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vMukadimah

MUKADIMAH

مُهُمُ  يْهِـمْ وَيُعَلِّ يِّيـنَ رَسُـوْلً مِنهُْـمْ يَتْلُـو عَلَيْهِـمْ آيَاتـِهِ وَيُزَكِّ ـذِيْ بَعَـثَ فـِيْ الْمُِّ ـهِ الَّ اَلْحَمْـدُ للَِّ
الْكِتَابَ وَالْحِكْمَةَ وَإنِْ كَانُوا مِنْ قَبْلُ لَفِي ضَلَلٍ مُبيِْنٍ

Segala puji bagi Allah, yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
mensuci kan mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.

Sesungguhnya Allah c mengutus para Rasul-Nya yang mulia untuk meng-
ajak manusia agar mereka beribadah hanya kepada Allah semata, tidak memper-
sekutukannya dengan sesuatu apapun. Para Rasul adalah dai yang mengajak 
manusia kepada kebenaran, menyuruh agar berperangai mulia, dan mencegah 
serta melarang dari kemungkaran dan kerusakan.

Dan Nabi Muhammad a adalah Rasul terakhir yang diutus Allah c. Beliau 
a berdakwah menyeru manusia kepada jalan Allah, menyeru kepada peng-Esaan 
Allah, dan beliau berhias dengan akhlak yang mulia.

Pembaca budiman, 

Hadis-hadis Nabi adalah dasar kedua dalam syariat Islam setelah al-Qur’anul 
Karim. Banyak ayat-ayat al-Qur’an dijelaskan secara global, kemudian dijelaskan 
secara terperinci oleh hadis-hadis Nabi. Dan dalam kehidupan Rasulullah a 
banyak mengalami kejadian atau peristiwa, maka jika tidak turun ayat al-Qur’an, 
datanglah hadis Nabi untuk menyelesaikan kejadian tersebut.

Para ulama ahli hadis telah merasakan kesulitan-kesulitan, beratnya menun-
tut ilmu hadis. Mereka bepergian jauh menempuh jarak yang jauh, melintasi 
lembah, agar mendapatkan “sebuah hadis saja” atau mendengarkannya. Namun 
mereka merasakan “kesenangan dan bergembira” menikmati perjalanan sulit 
mencari hadis Nabi.

Dan buku dihadapan pembaca ini adalah “terjemahan” hadis-hadis Nabi 
Ringkasan Shahih Muslim, yang diringkas oleh al-Imam al-Munziri (Abu 
Muhammad Abdul Azhim bin Abdul Qawi bin Abdullah bin Salamah bin Saad al-Munziri, 
581-656 H), diterbitkan Dar al-Hadis Kairo Mesir, ditakhrij hadisnya oleh Ishamuddin 
ash-Shabati yang kami tulis untuk mendekatkan pembaca budiman (yang tidak 
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mengerti bahasa Arab) kepada hadis-hadis Nabi a. Dan buku ini adalah bagian 
pertama dari dua bagian, semoga Allah memudahkan kami untuk menyelesaikan 
bagian keduanya.

Al-Imam as-Suyuti 5 berkata (dalam Muqadimah Tadrib ar-Rawi fi Syarah 
Taqrib an-Nawawi, hal 109-111, penerbit Maktabah al-Kautsar, cet 4 th 1418 H): “Jumlah 
hadis Nabi dalam kitab Shahih al-Bukhari  adalah tujuh ribu dua ratus tujuh puluh lima 
hadis dengan pengulangan, jika tidak diulang jumlahnya empat ribu hadis, adapun hadis 
dalam Shahih Muslim tanpa pengulangan jumlahnya sekitar empat ribu hadis (dan 
delapan ribu atau dua belas ribu hadis dengan pengulangan)”.

Hadis-hadis dalam Mukhtashar Shahih Muslim karya al-Imam al-Munziri 
berjumlah sekitar 2179 hadis, dan dalam buku bagian pertama ini kami mener-
jemahkan 1315 hadis. Semoga Allah c memudahkan kami menyelesaikan bagian 
keduanya dari hadis-hadis ini.

Dalam menerjemahkan ini, kami berusaha mengambil keterangan dan penje-
lasan dari kitab-kitab syarah Shahih Muslim maupun kitab syarah hadis lainnya, 
seperti:

·	 Shahih Muslim bi Syarah karya al-Imam an-Nawawi, cet 2008 M/1429 H pener-
bit Daar al-Makrifah Beirut Lebanon

·	 Min’atul Mun’im fi Syarah Shahih Muslim karya Sofiyyurrahman al-Mubarak-
furi, cet 1, th 1999 M/1420 H, penerbit Daar as-Salam KSA

·	 Fathul Mun’im Syarah Shahih Muslim karya Musa Syahin, cet 1, th 2002 M/1423 
H, penerbit Daar as-Suruq Mesir

·	 Irsyad as-Saari Syarah Shahih al-Bukhari , karya al-Imam al-Qastalani (Abu 
al-Abbas Ahmad bin Muhammad asy-Syafii al-Qastalani, wafat 923 H), pener-
bit Daar al-Kutub al-Ilmiyah, cet 1, th 1996 M/1416 H

·	 Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Daud, karya al-Allamah Abu at-Tayyib 
Muhammad Syamsulhaq al-Azim abadi (1273-1302 H), penerbit Daar al-Kutub 
al-Ilmiyah Beirut Lebanon.

·	 Tuhfah al-Ihwazi bi Syarah Jami at-Tirmidzi, karya Abu al-Ala Muhammad 
Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri (wafat 1253 H), penerbit Daar 
al-Fikr, th 1995 M/1415 H

·	 Sunan Ibnu Majah bi Syarah al-Imam Abu al-Hasan al-Hanafi as-Sindi (wafat 1138 
H), penerbit Daar al-Makrifah Beirut Lebanon. Cet 1, th 1996 M/1416 H

·	 Sunan an-Nasai bi Syarah al-Hafiz Jalaluddin as-Suyuti (wafat 911 H), penerbit 
Daar al-Makrifah Beirut Lebanon. Cet 3, th 1994 M/1414 H

Pembaca budiman,

Jika kita mengarahkan wajah kita ke abad 1 Hijriyah, akan kita dapati nama 
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khalifah Umar bin Abdul Aziz dimana beliau mempunyai pemikiran untuk meng-
himpun hadis-hadis Nabi. Beliau memerintahkan  pegawainya, yaitu Abu Bakar 
bin Muhammad  bin Amru bin Hazm, wafat 117 H (Syarah Shahih Muslim bi Syarah 
al-Imam an-Nawawi, hal 20, penerbit Daar al-Ma’rifah Beirut, cet 15, th 2008 M/1429 
H): “Tuliskan untukku hadis-hadis dari Rasulullah a, karena aku khawatir hilang-
nya ilmu dan kematian ulama…”. Beliau juga memerintahkannya agar menulis 
hadis yang diriwayatkan Amrah binti Abdurrahman (wafat 98 H) dan al-Qasim bin 
Muhammad (wafat 107 H). keduanya adalah murid Ummul Mukminin Aisyah i.

Namun sebelum terkumpul hadis-hadis tersebut, Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz meninggal dunia. Dan Abu Bakar bin Hazm belum menghimpun hadis-hadis 
di kota Madinah. 

Dan yang menghimpun hadis-hadis  adalah al-Imam Muhammad bin Muslim 
bin Syihab az-Zuhri (wafat 124 H), dimana dia berkata: “Belum ada  orang sebe-
lumku yang menghimpun ilmu ini”. Dan sebagaimana dijelaskan oleh ahli sejarah 
dan para ulama, dialah yang pertama kali menghimpun ilmu hadis-hadis Nabi.

Sesungguhnya hadis-hadis Nabi di zaman para sahabat Nabi tidak tersusun 
dalam bentuk buku, hal ini karena dua hal:

·	 Mereka berada di masa awal Islam, dimana mereka dilarang menulis hadis 
Nabi karena khawatir tercampur dengan al-Qur’anul karim.

·	 Karena para sahabat Nabi adalah orang-orang yang memiliki hafalan sangat 
luas dan cerdas, dan kebanyakan mereka tidak dapat menulis.

Lalu di akhir masa Tabi’in (murid para sahabat Nabi) abad 2 Hijriyah, terjadi 
penyusunan hadis-hadis Nabi dan pendapat para sahabat Nabi dikarenakan ter -
sebarnya para ulama di berbagai negeri, dan banyaknya bid’ah-bid’ah, khawarij, 
Rafidhah, para pengingkar takdir. 

Dan yang pertama kali menghimpun hal ini di Mekkah : Ibnu Juraij (wafat 150 
H), Ibnu Ishaq (151 H), di kota Madinah: Said bin Abi Arubah (wafat 156 H), ar-Rabi 
bin Sabih (wafat 160 H), dan al-Imam Malik (wafat 179 H), di Basrah : Hamad bin 
Salamah (wafat 167 H), di Kufah: Sufyan ats-Tsauri (wafat 161 H), di Syam: Abu 
Amru al-Auzai (wafat 157 H) dll.

Lalu berakhirlah abad 2 Hijriyah, datang abad 3 Hijriyah. Ini adalah masa 
tabiut tabi’in, inilah masa ke-emasan dihimpunnya hadis-hadis Nabi. Karya penyu-
sunan hadis di masa ini dimulai dengan cara penulisan sanad, dan tidak ada 
fatwa para sahabat Nabi atau fatwa tabi’in. Jadi hanya penulisan hadis-hadis Nabi 
saja. Dan pertama kali yang menulis dalam bentuk sanad-sanad ini adalah Abu 
Daud Sulaiman bin al-Jarud at-Tayalisi (wafat 204 H), lalu diikuti oleh Abdurrazak 
bin Hammam ash-Shon’ani (wafat 211 H), Asad bin Musa al-Umawi (wafat 212 H), 
Ubaidillah bin Musa al-Absi (wafat 213 H), Musaddad al-Basri (wafat 228 H), Nuaim 
bin Hammad al-Khuzai (wafat 228 H).
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Setelah itu para ulama ahli hadis mengikuti jejak mereka, seperti Ahmad bin 
Hanbal (wafat 241 H), Ishak bin Rahawaih (wafat 238 H), Utsman bin Abi Syaibah 
(wafat 239 H), dan metode penulisan hadis mereka adalah mencampur hadis 
shahih dengan lainnya dengan menyebut jalan periwayatan setiap hadis, agar 
orang yang ahli dalam ilmu ini mengerti hadis yang shahih dan hadis yang dhaif. 
Dan metode ini tidak mudah bagi setiap penuntut ilmu hadis, kecuali mereka 
yang sangat ahli dalam ilmu hadis.

Kemudian datanglah sesudah mereka, para ulama yang berpendapat untuk 
menulis hadis-hadis yang shahih saja.  Maka muncullah  “kutubus sittah” (6 kitab 
hadis yang dibukukan), di masa itu, yaitu:

1. Kitab Shahih al-Bukhari, karya al-Imam al-Bukhari (Muhammad bin Ismail bin 
Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardazabah al-Bukhari al-Ja’fi, wafat 256 H)

2. Kitab Shahih Muslim, karya al-Imam Muslim (Muslim bin Hajjaj al-Qusyari 
an-Naisaburi, wafat 261 H)

Kedua kitab di atas adalah kitab yang pertama kali menuntun jalan penuntut 
ilmu hadis untuk mendapatkan hadis shahih tanpa payah dan kesulitan, setelah 
itu diikuti oleh:

3. Kitab Sunan Abu Daud, karya al-Imam Abu Daud (Sulaiman bin al-Asyats bin 
Ishaq bin Basyir as-Sijistani, wafat 275 H)

4. Kitab al-Jami at-Tirmidzi, karya al-Imam at-Tirmidzi (Muhammad bin Isa bin 
Surah at-Tirmidzi, wafat 279 H)

5. Kitab Sunan an-Nasai, karya al-Imam an-Nasai (Ahmad bin Syuaib bin Ali bin 
Sinan an-Nasai, wafat 303 H)

6. Kitab Sunan Ibnu Majah, karya al-imam Ibnu Majah (Muhammad bin Yazid bin 
Majah ar-Rabi al-Qazwini, wafat 273 H)

Pembaca budiman,

Buku terjemahan ringkasan shahih Muslim bagian pertama ini, kami terje-
mahkan di saat usia kami memasuki 40 tahun, dimana kami bersyukur pada Allah 
dimudahkan mempelajari bahasa Arab di usia 25 tahun, di Mahad Ali al-Irsyad 
Surabaya di tahun 1996 M. Dan kini saat usia kami akan memasuki 50 tahun, dan 

أْسُ شَيْبًا وَلَمْ أَكُنْ بدُِعَائِكَ رَبِّ شَقِيًّا «  » وَهَنَ الْعَظْمُ مِنيِّ وَاشْتَعَلَ الرَّ
“Tulangku telah lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah 

kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Rabbku.” 

Maka kami berharap kepada Allah agar dapat menyelesaikan terjemahan ring-
kasan Shahih Muslim dan kitab-kitab hadis lainnya, dan semoga Dia menerima 
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amalan ini, dan menjadikannya bermanfaat bagi kaum muslimin di negeri ini. 

Dan kami telah berusaha menjaga dari kesalahan dalam penerjemahan 
maupun penyusunannya, sesuai kemampuan kami, dan Allah-lah Dzat yang 
senantiasa kami memohon petunjuk pada-Nya. 

Namun jika terjadi suatu kesalahan, maka semua manusia adalah menga-
lami kesalahan dan kelupaan, dan kami memohon kepada Allah agar memberi 
petunjuk kepada kebenaran dan memperbaiki kesalahan dan kelupaan yang ada, 
serta menjadikan buku ini bermanfaat bagi umat Islam dan menjadi timbangan 
kebaikan kami, di hari harta dan anak tidak bermanfaat kecuali mereka yang 
menghadap Allah dengan hati yang bersih.

Dan senantiasa kami mengucapkan syukur dan terimakasih kepada guru-
guru kami di Mahad Ali al-Irsyad Surabaya, yang mengarahkan kami (dalam 
mengisi umur kami semenjak tahun 1416 H/1996 M, hingga saat ini untuk menun-
tut ilmu agama, ilmu bahasa Arab dan berjuang menyebarkan dakwah tauhid 
di atas manhaj salaf. Semoga Allah c menutup amalan kami dengan husnul 
khatimah. 

Yang terkemuka dari mereka adalah al-Ustadz Abdurrahman bin Abdulkarim 
at-Tamimi, al-Ustadz Mubarak Bamualim, dan al-Ustadz Salim Ghanim. Beliau 
bertiga adalah tiga pilar, pendidik dan pengajar di Mahad Ali al-Irsyad Surabaya 
(sekarang berubah menjadi STAI Ali bin Abi Thalib Surabaya). Dan kami belum 
dan tidak mampu membalas kebaikan mereka yang begitu banyak. Semoga Allah 
c membalas amalan mereka dengan surga-Nya. Amin.

Saat ini, dengan bersyukur atas karunia Allah, banyak murid-murid beliau 
bertiga telah menjadi ustadz-ustadz pengajar kebaikan dan bahasa Arab di 
pondok-pondok pesantren atau lembaga-lembaga pendidikan Islam, menjadi 
dai-dai terkenal di Indonesia. Dan dari pendidikan dan pengajaran dasar beliau 
bertiga, kami mampu membaca dan menulis dasar-dasar bahasa Arab, mengerti 
akidah Islamiyah dan manhaj salaf. Kemudian ungkapan syukur dan terimakasih 
juga kami sampaikan kepada Bapak Cholid Aboud Bawazer dan Bapak Ahmad 
bin Abdulkarim at-Tamimi, semoga Allah c membalas keduanya dengan surga 
yang penuh kenikmatan, dua tokoh dibalik tegaknya benteng kebaikan “Mahad 
Ali al-Irsyad Surabaya”, dua tokoh yang menopang “dengan kedermawanannya 
dan perjuangannya” dakwah Salaf dan para dai-nya di Indonesia selama lebih 
dari 20 tahun, hingga tersebar dakwah tauhid di penjuru dan pelosok Indonesia.

Akhirnya kami berharap, agar kitab terjemahan ini dapat membantu kaum 
muslimin yang tidak mengerti bahasa Arab, dalam mengamalkan kebaikan-
kebaikan, mencegah dari berbagai macam kejelekan dan kebinasaan. Dan kami 
meminta kepada para pembaca yang mendapat manfaat dari kitab terjemahan 
ini agar mendoakan kebaikan untuk kami, untuk kedua orangtua kami, untuk 
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guru-guru dan ulama kami, dan untuk seluruh kaum muslimin. 

Hanya kepada Allah c kami bersandar, dan cukuplah Allah sebagai peno-
long dan pelindung kami, dan Dia sebaik-baik pelindung, dan tiada daya dan 
kekuatan kecuali dengan pertolongan-Nya. 

 

Surabaya, 7 Rabiul Akhir 1438 H/6 Januari 2017

Penerjemah

Abu Hasan Arief Sulistiyono
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1Kitab Iman

1 - BAB: AWAL KEIMANAN ADALAH UCAPAN Laa ILaaha ILLaLLah

هُ ل الِإيْمَانِ قَوْلُ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ 1 - بَابُ: أَوَّ

اسِ فَأَتَتْهُ  ـهِ ابْنِ عَبَّـاسٍ وَبَيْـنَ النَـّ 1 - عَـنْ أَبيِ جَمْـرَةَ قَـالَ: كُنـْتُ أُتَرْجِمُ بَيْـنَ يَـدَيْ عَبْدِ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ، فَقَـالَ: إنَِّ وَفْدَ عَبْـدِ الْقَيْـسِ أَتَوْا رَسُـولَ اللَّ امْرَأَةٌ تَسْـأَلُهُ عَـنْ نَبيِـذِ الْجَـرِّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ الْوَفْـدُ أَوْ مَـنْ الْقَـوْمُ؟« قَالُـوا:  ـهِ صَلَّـى اللَّ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
رَبيِعَةُ، قَـالَ: »مَرْحَبًـا باِلْقَـوْمِ أَوْ باِلْوَفْـدِ غَيْـرَ خَزَايَـا وَلَ النَّدَامَى.« قَـالَ: فَقَالُوا: »يَا رَسُـولَ 
ـا لَ  ـارِ مُضَـرَ، وَإِنَّ ةٍ بَعِيـدَةٍ، وَإِنَّ بَيْننَـَا وَبَيْنـَكَ هَـذَا الْحَـيَّ مِـنْ كُفَّ ـا نَأْتيِـكَ مِـنْ شُـقَّ ـهِ إِنَّ اللَّ
نَسْـتَطِيعُ أَنْ نَأْتيَِـكَ إلَِّ فـِيْ شَـهْرِ الْحَـرَامِ، فَمُرْنَـا بأَِمْرٍ فَصْـلٍ نُخْبرِْ بـِهِ مَـنْ وَرَاءَنَا نَدْخُـلُ بهِِ 
هِ وَحْـدَهُ وَقَالَ:  الْجَنَّةَ.« قَـالَ: فَأَمَرَهُمْ بأَِرْبَـعٍ وَنَهَاهُمْ عَـنْ أَرْبَعٍ. قَـالَ: أَمَرَهُمْ باِلِإيْمَـانِ باِللَّ
ـهُ وَرَسُـولُهُ أَعْلَـمُ. قَـالَ: »شَـهَادَةُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ  ـهِ؟« قَالُـوا: اللَّ »هَـلْ تَـدْرُونَ مَـا الِإيْمَـانُ باِللَّ
وا  كَاةِ، وَصَـوْمُ رَمَضَـانَ، وَأَنْ تُؤَدُّ ـاَةِ، وَإيِتَـاءُ الـزَّ ـهِ، وَإقَِـامُ الصَّ دًا رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ وَأَنَّ مُحَمَّ اللَّ
مَا قَالَ:  ـاءِ، وَالْحَنتَْـمِ، وَالْمُزَفَّتِ - قَـالَ شُـعْبَةُ: وَرُبَّ بَّ خُمُسًـا مِنْ الْمَغْنـَمِ.« وَنَهَاهُمْ عَـنْ الدُّ
مَـا قَـالَ: الْمُقَيَّرِ - وَقَـالَ: »احْفَظُـوهُ وَأَخْبـِرُوا بهِِ مِـنْ وَرَائكُِـمْ!« وَزَادَ ابْنُ  النَّقِير، قَـالَ: وَرُبَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: للَِْشَـجِّ - أَشَـجِّ  ـهِ صَلَّى اللَّ مُعَاذٍ فـِيْ حَدِيثهِِ عَـنْ أَبيِهِ قَـالَ: وَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

هُ الْحِلْمُ وَالأنََاةُ.«  عَبْدِ الْقَيْسِ - »إنَِّ فيِكَ خَصْلَتَيْنِ يُحِبُّهُمَا اللَّ
1 - Dari Abu Jamrah1, ia berkata: saya adalah penerjemah2 antara Ibnu Abbas p 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 115, penerbit Daar al-Ma’rifah, cet. kelima belas th 1429 
H/2008 M dan Minnah al-Mun’im Syarah Shahih Muslim karya Soffiyuurahman al-Mubarakfuri, 
hadis No 116 penerbit Daarus Salam Riyadh cet Pertama th 1999 M /1420 H.

2 Dia menguasai bahasa Parsi dan menjadi penerjemah Ibnu Abbas dari orang-orang yang berbicara 
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dan orang-orang, lalu datang seorang perempuan bertanya kepada Ibnu Abbas p 
tentang minuman arak yang dibuat di bejana, lalu Ibnu Abbas p berkata: “Suatu 
kali pernah datang kepada Nabi a utusan Abdulqais.” Lalu Nabi a bertanya: 
“Siapakah utusan yang datang atau dari mana utusan itu?” Mereka menjawab: 
“Rabi’ah”, Nabi a berkata: “Marhaban3 (selamat datang) kepada mereka - atau 
kepada utusan itu -, tanpa kehinaan dan penyesalan4.” Ibnu Abbas p melan-
jutkan kisahnya: Lalu mereka berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
mendatangimu dari tempat yang jauh, dan antara kami dan Engkau terdapat 
suatu perkampungan orang-orang kafir dari Mudhar, dan kami tidak mampu 
pergi menemuimu kecuali di bulan haram5, maka berilah kami perintah yang jelas, 
dengannya kami akan menyampaikan kepada kaum kami hingga kami dapat 
masuk surga.” Ibnu Abbas p berkata: “Lalu Nabi memerintahkan dan melarang 
mereka dengan empat hal.” Ibnu Abbas p melanjutkan: Nabi a memerintahkan 
mereka untuk beriman hanya kepada Allah. Nabi a bertanya: “Apakah kalian 
mengerti arti hanya beriman kepada Allah?” Mereka menjawab: “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi a menjawab: “Bersyahadat bahwa tidak 
ada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah, dan bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah, dan mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
berpuasa Ramadhan dan menyerahkan seperlima harta rampasan perang.” 
Nabi a juga melarang mereka (membuat minuman yang bisa menjadi khamar) 
pada ad-Duba6, al-hantam7, al-Muzaffat8 - asy-Syu’bah berkata: Barangkali sabda 
Nabi: an-Naqir9. Asy-Syu’bah berkata: Barangkali sabda Nabi: al-Muqayyar10. Dan 
Nabi a bersabda: “Jagalah dan kabarkanlah kaum kalian (min waraikum).” Abu 
Bakar berkata dalam riwayatnya: “man wara-akum11.” Ibnu Muadz menambah-
kan hadisnya dari ayahnya, ia berkata: Rasulullah a bersabda kepada sahabat 
al-Asaj - al Asaj Abdul Qais -: “Sesungguhnya pada dirimu ada dua perangai 

bahasa Parsi. Dan pendapat lainnya: Dia menjadi penyampai ucapan Ibnu Abbas kepada orang-
orang yang tidak mendengarkan ucapan Ibnu Abbas, hal ini lantaran penuh sesaknya pendengar 
ceramah Ibnu Abbas hingga menyebabkan sebagian orang tidak dapat mendengarkannya. (Syarah 
Shahih Muslim, karya an-Nawawi)

3 Maknanya: Anda bertemu dengan sambutan serta kelapangan.
4 Makna ucapan Nabi itu: “Sesungguhnya tidak ada dari kalian yang terlambat masuk Islam atau 

membangkang, dan tidak ada dari kalian yang menjadi tawanan dan budak atau semisal ini yang 
menyebabkan kalian malu, atau terhina dan menyesal.”

5 Bulan-bulan haram adalah Dzulqa’dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab.
6 Bejana yang terbuat dari labu kering.
7 Bejana yang terbuat dari tanah (porselin) berwarna hijau.
8 Guci yang memanjang.
9 Pangkal pohon/akar yang dilubangi tengahnya untuk membuat minuman.
10 Guci yang memanjang.
11 Kedua artinya adalah sama yaitu jagalah kaum kalian.
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yang dicintai Allah c: al-Hilmu12 dan al-Anaat13.” 14 

مَ يَوْمًا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 2 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ  ـهِ مَـا الِإيْمَـانُ ؟« قَـالَ: » أَنْ تُؤْمِـنَ باِللَّ اسِ، فَأَتَـاهُ رَجُـلٌ فَقَـالَ: »يَـا رَسُـولَ اللَّ بَـارِزًا للِنَـّ
مَـا  ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  »يَـا  قَـالَ:  الآخِـرِ.«  باِلْبَعْـثِ  وَتُؤْمِـنَ  وَرُسُـلهِِ  وَلقَِائـِهِ  وَكتَِابـِهِ  وَمَاَئكَِتـِهِ 
ـاَةَ الْمَكْتُوبَـةَ  ـهَ وَلَ تُشْـرِكَ بـِهِ شَـيْئًا وَتُقِيـمَ الصَّ الِإسْـلَمُ ؟« قَـالَ: »الِإسْـاَمُ أَنْ تَعْبُـدَ اللَّ
ـهِ مَـا الِإحْسَـانُ ؟ قَـالَ:  كَاةَ الْمَفْرُوضَـةَ وَتَصُـومَ رَمَضَـانَ.« قَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ يَ الـزَّ وَتُـؤَدِّ
ـاعَةُ  هِ مَتَى السَّ هُ يَـرَاكَ.« قَالَ: »يَـا رَسُـولَ اللَّ ـكَ إنِْ لَ تَـرَاهُ فَإنَِّ ـكَ تَـرَاهُ فَإنَِّ ـهَ كَأَنَّ »أَنْ تَعْبُـدَ اللَّ
إذَِا  أَشْـرَاطهَِا،  عَـنْ  ثُكَ  وَلَكـِنْ سَـأُحَدِّ ـائلِِ،  مِـنْ السَّ بأَِعْلَـمَ  عَنْهَـا  الْمَسْـئُولُ  »مَـا  قَـالَ:  ؟« 
هَا فَـذَاكَ مِـنْ أَشْـرَاطهَِا، وَإذَِا كَانَتْ الْعُـرَاةُ الْحُفَـاةُ رُءُوسَ النَّاسِ فَـذَاكَ مِنْ  وَلَدَتْ الأمََـةُ رَبَّ
أَشْـرَاطهَِا، وَإذَِا تَطَـاوَلَ رِعَاءُ الْبَهْـمِ فيِْ الْبُنْيَـانِ فَذَاكَ مِنْ أَشْـرَاطهَِا، فـِيْ خَمْـسٍ لَ يَعْلَمُهُنَّ 
لُ الْغَيْـثَ  ـاعَةِ وَيُنَـزِّ ـهَ عِنْـدَهُ عِلْـمُ السَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ اللَّ ـهُ.« ثُـمَّ تَـلَ صَلَّـى اللَّ إلَِّ اللَّ
وَيَعْلَـمُ مَـا فـِيْ الأرَْحَـامِ وَمَـا تَـدْرِي نَفْـسٌ مَـاذَا تَكْسِـبُ غَـدًا وَمَـا تَـدْرِي نَفْـسٌ بـِأَيِّ أَرْضٍ 
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ جُـلُ. فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهَ عَليِـمٌ خَبيِـرٌ.« قَـالَ: ثُـمَّ أَدْبَـرَ الرَّ تَمُـوتُ إنَِّ اللَّ
ـهِ صَلَّـى  وهُ فَلَـمْ يَـرَوْا شَـيْئًا. فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ جُـلَ!« فَأَخَـذُوا ليَِـرُدُّ وا عَلَـيَّ الرَّ وَسَـلَّمَ: »رُدُّ

مَ النَّاسَ دِينَهُمْ.«  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »هَذَا جِبْرِيلُ جَاءَ ليُِعَلِّ اللَّ
2 - Dari Abu Hurairah15 g ia berkata: “Pada suatu hari Rasulullah a menam-

pakkan diri di hadapan orang, lalu datanglah seorang lelaki bertanya: wahai 
Rasulullah apakah iman itu?” Beliau a menjawab: “Iman adalah engkau beriman 
kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya16, 

12 Berakal.
13 Teliti dan tidak tergesa-gesa.
14 HR Muslim 17, al-Bukhari 53, 87 dan at-Tirmidzi 2611, an-Nasai 6592, Abu Daud 4677. Makna 

larangan Nabi dari empat hal tersebut adalah membuat minuman pada empat bejana itu yaitu 
mencampur air dengan kurma atau kismis atau semisal keduanya agar manis saat di minum, 
dan pengkhususan penggunaan pada tempat-tempat itu dikarenakan air campuran kurma atau 
kismis cepat berubah menjadi minuman yang memabukkan pada tempat-tempat itu, sehingga 
jadilah minuman itu haram dan najis. 

15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 97 dan Minnah al-Mun’im 97
16 Bukanlah yang dimaksud pertemuan dengan Allah dalam hadis ini adalah melihat Allah, karena 

tidak seorangpun dapat memastikan dirinya akan melihat Allah c, karena yang dapat melihat 
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Rasul-rasulNya, dan engkau beriman kepada hari kebangkitan.” Lelaki itu 
bertanya kembali: “wahai Rasulullah apakah Islam?” Beliau a menjawab: “Islam 
adalah engkau beribadah kepada Allah17 dan tidak mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu18, mendirikan shalat wajib, menunaikan zakat al-mafruudoh19, 
dan berpuasa Ramadhan.” Lelaki itu bertanya lagi: “Apakah ihsan itu?” Beliau 
a menjawab: “Engkau beribadah kepada Allah seolah-olah melihat-Nya, jika 
Engkau tidak melihat-Nya maka Dia melihatmu.” Lelaki itu bertanya kembali: 
“wahai Rasulullah kapan terjadinya kiamat?” Nabi a menjawab: “Orang yang 
ditanya tentangnya tidak lebih mengetahui dari penanya, akan tetapi akan aku 
ceritakan tanda-tandanya, (pertama) jika seorang budak melahirkan tuannya20, 
inilah tanda-tandanya, (kedua) jika orang-orang bodoh menjadi pemimpin, 
inilah tandanya, (ketiga) jika penggembala kambing21 berlomba-lomba memba-
ngun bangunan tinggi, inilah tandanya, dan ada lima hal yang tidak diketahui 
seorangpun kecuali Allah.” 

Kemudian Nabi a membaca ayat: 

تز ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈئې ئې ئې ئى ئى ئى 
یی ی ی ئج ئح ئم ئىئي بج  بح بخ بم بى تر

“Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang hari kiamat; dan 

Allah adalah orang-orang beriman, dan seorang manusia tidak mengetahui keadaan saat akhir 
hayatnya. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, juz 1-2 hal 116, penerbit Daar al-Ma’rifah, cet 1429 
H-2008 M, Disusun dan diteliti hadis-hadisnya oleh asy-Syaikh Khalil Makmun Syiiha)

17 Ibadah adalah ketaatan disertai ketundukan. (Syarah Shahih Muslim juz 1-2 hal 116)
18 Nabi a menyebutkan jangan mempersekutukan Allah setelah ibadah, karena dahulu orang kafir 

menyembah Allah c dan disamping menyembah Allah mereka juga menyembah berhala dengan 
keyakinan berhala-berhala itu adalah sekutu Allah. wallahu ta’ala a’lam. (Syarah Shahih Muslim 
juz 1-2 hal 116)

19 Artinya adalah al-Muqaddarah (المقدرة) yaitu yang telah ditentukan. Dijelaskan dalam hadis ini 
zakat yang telah ditentukan maksudnya adalah untuk mencegah dari zakat yang terburu-buru 
belum sampai masa yang ditentukan untuk zakat (haul). Ada juga yang mengartikan untuk 
membedakan dengan sedekah. (Syarah Shahih Muslim juz 1-2 hal 116)

20 Yaitu tatkala banyaknya budak-budak wanita hasil rampasan perang, jika budak itu hamil dari 
majikannya dan melahirkan anak wanita maka anak wanita itu adalah majikan budak wanita itu 
(ibunya), jika yang dilahirkan laki maka anak laki itu adalah majikan budak wanita itu (ibunya). 
Banyaknya budak wanita karena banyak jihad dan tawanan perang, hingga pemiliknya menye-
tubuhi budaknya dan ini diperbolehkan dalam Islam. Sebagaimana firman Allah c: 

تز ٹ ٹ ٹ ٹ ڤ ڤ ڤ ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ تر
 "Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya, kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau budak yang 

mereka miliki; maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela." (QS al-Mu’minun: 5-6) (transkip 
penjelasan al-Imam Abdul aziz bin Baz 5 dalam sebuah kaset)

21 Yaitu orang-orang Arab, mereka banyak membangun gedung-gedung tinggi, yang mana sebe-
lumnya mereka adalah orang-orang yang tinggal di kemah-kemah dan ini telah terjadi.
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Dia-lah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. 
Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”  (Luqman: 34) 

Kemudian, lelaki itu pergi. Lalu Nabi a berkata: “Datangkan kemari lelaki 
tadi!” Maka para sahabat mencarinya namun tidak menemukannya. Lalu Nabi 
a bersabda: “Lelaki itu adalah malaikat Jibril yang datang mengajarkan agama 
kepada manusia.”22

ـا حَضَـرَتْ أَبَا طَالـِبٍ الْوَفَاةُ  هُ عَنـْهُ قَالَ: لَمَّ 3 - عَنْ سَـعِيدِ بْنِ الْمُسَـيَّبِ عَـنْ أَبيِهِ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ بْنَ أَبـِي أُمَيَّةَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَوَجَـدَ عِنـْدَهُ أَبَـا جَهْلٍ وَعَبْـدَ اللَّ هِ صَلَّـى اللَّ جَـاءَهُ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ كَلمَِةً  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »يَـا عَـمِّ قُـلْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ بْـنِ الْمُغِيـرَةِ. فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ بْنُ أَبـِي أُمَيَّةَ: »يَـا أَبَا طَالـِبٍ، أَتَرْغَبُ  ـهِ.« فَقَـالَ أَبُو جَهْـلٍ وَعَبْدُ اللَّ أَشْـهَدُ لَكَ بهَِا عِنْدَ اللَّ
مَ يَعْرِضُهَـا عَلَيْـهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لِـبِ ؟« فَلَـمْ يَـزَلْ رَسُـوْلُ اللَّ ـةِ عَبْـدِ الْمُطَّ عَـنْ مِلَّ
ـةِ عَبْـدِ الْمُطَّلِبِ  مَهُـمْ هُوَ عَلَـى مِلَّ وَيُعِيـدُ لَـهُ تلِْـكَ الْمَقَالَةَ حَتَّـى قَـالَ أَبُو طَالـِبٍ آخِرَ مَـا كَلَّ
ـهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَمَـا وَاللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ. فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَأَبَـى أَنْ يَقُـولَ لَ إِلَـهَ إِلَّ اللَّ
ذِينَ آمَنـُوا أَنْ  : )مَـا كَانَ للِنَّبـِيِّ وَالَّ هُ عَـزَّ وَجَـلَّ لَأسَْـتَغْفِرَنَّ لَـكَ مَا لَـمْ أُنْهَ عَنْـكَ.« فَأَنْـزَلَ اللَّ
أَصْحَـابُ  هُـمْ  أَنَّ لَهُـمْ  تَبَيَّـنَ  مَـا  بَعْـدِ  مِـنْ  قُرْبَـى  أُولـِي  كَانُـوا  وَلَـوْ  للِْمُشْـرِكِينَ  يَسْـتَغْفِرُوا 
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ تَعَالَـى فـِيْ أَبـِي طَالبٍِ فَقَـالَ لرَِسُـولِ اللَّ الْجَحِيـمِ(. وَأَنْـزَلَ اللَّ

هَ يَهْدِي مَنْ يَشَاءُ وَهُوَ أَعْلَمُ باِلْمُهْتَدِينَ(« )إنَِّكَ لَ تَهْدِي مَنْ أَحْبَبْتَ وَلَكِنَّ اللَّ
3 - Dari Said bin al-Musayyab23 dari ayahnya g, ia berkata tatkala Abu Thalib 

akan meninggal dunia, Rasulullah a mendatanginya. Lalu beliau a melihat 
disampingnya ada Abu Jahl dan Abdullah bin Abu Umayyah bin al-Mughirah. Lalu 
Rasulullah a berkata: “Wahai paman, katakanlah laa ilaaha illallah, sebuah 
kata yang saya akan bersaksi dengannya untukmu di hadapan Allah.” Lalu 
Abu Jahl dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata: “wahai Abu Thalib apakah engkau 
membenci agama Abdulmutthalib?” Maka Rasulullah a terus mengajak Abu 
Thalib bersyahadat dan mengulang-ulanginya, namun akhir ucapan Abu Thalib 
adalah dia beragama seperti agama Abdulmutthalib, dia enggan untuk mengatakan 

22 HR Muslim 9 dan 10, al-Bukhari 50, 4777, dan an-Nasai 4991 secara panjang lebar, dan Ibnu Majah 
64. 

23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 131 dan Minnah al-Mun’im 132.



6 Ringkasan Shahih Muslim

laa ilaaha illallah. Lalu Rasulullah a berkata: “Demi Allah, saya akan memohon-
kan ampunan untukmu selama aku tidak dilarang melakukan ini.” Maka Allah 
c menurunkan ayat: 

ڦ ڦ  ڦ  ڦ  ڤ  ڤ  ڤ   ڤ  ٹ  ٹ  ٹ  ٹ  ٿ  ٿ    ٿ   تز 
ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ تر

“Tiadalah sepatutnya bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan ampun 
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik, walaupun orang-orang musyrik itu adalah 
kaum kerabat (nya), sesudah jelas bagi mereka, bahwasanya orang-orang musyrik itu 
adalah penghuni neraka jahanam.”  (QS at-Taubah: 113) 

Dan Allah c menurunkan ayat tentang Abu Thalib, Dia berfirman kepada 
Rasulullah a: 

تز ک ک ک گ گ گ   گ ڳ ڳ ڳڳ ڱ ڱ ڱ ڱ تر
“Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu 
kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah 
lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk.”  (QS al-Qashash: 56)24

2 - BAB: AKU DIPERINTAH UNTUK MEMERANGI MANUSIA 
HINGGA MENGUCAPKAN Laa ILaaha ILLaLLah

هُ 2 - بَاب: أُمِرْتُ أَنْ أُقَاتلَِ النَّاسَ حَتَّى يَقُوْلُوا لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ،  ـهِ صَلَّى اللَّ يَ رَسُـوْلُ اللَّ ـا تُوُفِّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: لَمَّ 4 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَنـْهُ بَعْـدَهُ، وَكَفَـرَ مَـنْ كَفَـرَ مِـنْ الْعَـرَبِ قَـالَ عُمَـرُ بْـنُ  وَاسْـتُخْلِفَ أَبُـو بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
اسَ وَقَدْ قَالَ رَسُـوْلُ  هُ عَنـْهُ: كَيْـفَ تُقَاتلُِ النَـّ هُ عَنـْهُ لبَـِي بَكْرٍ رَضِـيَ اللَّ الخَطَّابِ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ، فَمَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: » أُمِـرْتُ أَنْ أُقَاتلَِ النَّـاسَ حَتَّـى يَقُولُـوا لَ إلَِـهَ إلًِّ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهِ.« فَقَـالَ أَبُو  ـهِ وَحِسَـابُهُ عَلَى اللَّ ـهُ فَقَـدْ عَصَـمَ مِنـِّي مَالَـهُ وَنَفْسَـهُ إلَِّ بحَِقِّ قَـالَ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
كَاةَ حَـقُّ  كَاةِ فَـإِنَّ الـزَّ ـلَةِ وَالـزَّ قَ بَيْـنَ الصَّ ـهِ، لَقَُاتلَِـنَّ مَـنْ فَـرَّ ـهُ عَنـْهُ: »وَاللَّ بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ونَـهُ إلَِـى رَسُـولِ اللَّ ـهِ لَـوْ مَنعَُونـِي عِقَـالًّ كَانُـوا يُؤَدُّ الْمَـالِ، وَاللَّ
ـهِ مَـا هُـوَ إلَِّ أَنْ  ـهُ عَنـْهُ: »فَوَاللَّ لَقَاتَلْتُهُـمْ عَلَـى مَنعِْـهِ.« فَقَـالَ عُمَـرُ بْـنُ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ

24 HR Muslim 24, al-Bukhari 1360, 4675, 4772 secara ringkas, 6681, dan an-Nasai 2035 
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». هُ الْحَقُّ هَ عَزَّ وَجَلَّ قَدْ شَرَحَ صَدْرَ أَبيِ بَكْرٍ للِْقِتَالِ فَعَرَفْتُ أَنَّ رَأَيْتُ اللَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 5 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
هِ،  دًا رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ وَأَنَّ مُحَمَّ وَسَـلَّمَ:« أُمِـرْتُ أَنْ أُقَاتلَِ النَّـاسَ حَتَّى يَشْـهَدُوا أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
هَا  كَاةَ، فَـإذَِا فَعَلُـوا عَصَمُـوا مِنـِّي دِمَاءَهُـمْ وَأَمْوَالَهُـمْ إلَِّ بحَِقِّ ـاَةَ، وَيُؤْتُـوا الـزَّ وَيُقِيمُـوا الصَّ

هِ.«  وَحِسَابُهُمْ عَلَى اللَّ
4 - Dari Abu Hurairah25 g ia berkata: Tatkala Rasulullah a wafat dan Abu 

Bakar ash-Shiddiq g menjadi khalifah setelahnya, kafirlah orang yang kafir dari 
bangsa Arab26. Umar bin al-Khattab g berkata kepada Abu Bakar g: “Bagaimana 
engkau memerangi manusia, padahal Rasulullah a bersabda: “Aku diperintah-
kan untuk memerangi manusia hingga mereka mengucapkan laa ilaaha illallah, 
barangsiapa telah mengucapkan laa ilaaha ilallah maka terjaga dariku hartanya, 
jiwanya kecuali dengan haknya27, dan Allah yang akan menghisabnya28.”

Lalu Abu Bakar g berkata: “Demi Allah aku akan memerangi mereka yang 
membedakan antara shalat dan zakat, karena zakat adalah hak harta, demi Allah 
kalau mereka tidak memberikan tali yang dahulu mereka tunaikan kepada 
Rasulullah a pasti aku akan perangi mereka karena hal tidak memberikan tali 
itu.” 

Lalu Umar bin al-Khattab g berkata: “Demi Allah saya mengetahui dan 
meyakini bahwa Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk berperang29, 

25 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 124 dan Minnah al-Mun’im 124
26 Sebagian mereka kembali menyembah berhala, dan sebagiannya menjadi pengikut Musaillamah 

(Nabi palsu) mereka adalah penduduk al-Yamamah dan selain mereka. Dan sebagiannya tetap 
beriman hanya saja mereka tidak mau menunaikan zakat, mereka menakwilkan bahwa zakat itu 
khusus pada zaman Nabi a, karena Allah c berfirman:

تز ڱ ڱ ڱ ڱ ں ں ڻ ڻ ڻڻ ۀ  ۀ ہ ہہ ہ ھ ھ ھ تر
“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka 
dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (at-Taubah: 103)

 Maka (menurut pendapat mereka yang tidak mau zakat) selain Nabi a tidak dapat mensucikan 
mereka, dan tidak dapat mendoakan mereka yang menjadikan ketenangan bagi mereka. (Lihat 
kitab Irsyad as-Saari Syarah Shahih al-Bukhari hal 511 juz 3)

27 Yaitu hak Islam, barangsiapa membunuh jiwa yang diharamkan atau meninggalkan shalat atau 
tidak berzakat dengan menggunakan pendapatnya yang batil. (Lihat kitab Irsyad as-Saari hal 512 
juz 3)

28 Yaitu amalan-amalan yang mereka tutupi dan sembunyikan, mereka yang beriman akan menda-
patkan pahala, adapun orang munafik akan mendapatkan azab. (Irsyad as-Saari, hal 512 juz 3)

29 Maknanya: saya mengetahui dan meyakini bahwa Abu Bakar bersikeras untuk memerangi 
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lalu saya mengetahui bahwa hal itu adalah benar30.”31

5 - Dari Abdullah bin Umar32 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia33 hingga mereka bersyahadat tiada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah 
utusan Allah, dan mendirikan shalat, menunaikan zakat, jika mereka telah 
melaksanakannya maka terjagalah harta mereka dariku kecuali dengan haknya, 
dan Allah yang akan menghisab mereka34.”35

3 - BAB: ORANG YANG MEMBUNUH SEORANG KAFIR SETELAH 
ORANG KAFIR ITU MENGUCAPKAN Laa ILaahaa ILLaLLah

ارِ بَعْدَ أَنْ قَالَ لَ إلَِهَ إلَِّ الله 3 - بَاب: مَنْ قَتَلَ رَجُاً مِنَ الْكُفَّ

ـهِ، أَرَأَيْـتَ إنِْ لَقِيتُ  ـهُ قَالَ: »يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ 6 - عَـنْ الْمِقْـدَادِ بْنِ السَْـوَدِ رَضِـيَ اللَّ
ـيْفِ فَقَطَعَهَـا ثُـمَّ لَذَ مِنيِّ بشَِـجَرَةٍ،  ـارِ، فَقَاتَلَنـِي فَضَرَبَ إحِْـدَى يَـدَيَّ باِلسَّ رَجُـلً مِـنْ الْكُفَّ
هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ بَعْـدَ أَنْ قَالَهَـا؟« قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ، أَفَأَقْتُلُـهُ يَـا رَسُـولَ اللَّ فَقَـالَ: أَسْـلَمْتُ للَِّ
ـهُ قَـدْ قَطَـعَ يَـدِي ثُـمَّ قَـالَ ذَلكَِ  ـهِ إنَِّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ تَقْتُلْـهُ!« قَـالَ: فَقُلْـتُ: »يَـا رَسُـولَ اللَّ
هُ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ تَقْتُلْـهُ فَإنِْ قَتَلْتَـهُ فَإنَِّ هِ صَلَّـى اللَّ بَعْـدَ أَنْ قَطَعَهَـا أَفَأَقْتُلُهُ؟« قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

بمَِنْزِلَتكَِ قَبْلَ أَنْ تَقْتُلَهُ وَإنَِّكَ بمَِنْزِلَتهِِ قَبْلَ أَنْ يَقُولَ كَلمَِتَهُ الَّتيِ قَالَ.« 

ـا مَعْمَـرٌ فَفِـي حَدِيثـِهِ  هِ(.وَأَمَّ ـا الوَْزَاعِـيُّ وَابْـنُ جُرَيْـجٍ فَفِـي حَدِيثهِِمَـا قَـالَ )أَسْـلَمْتُ للَِّ أَمَّ
هُ(. ا أَهْوَيْتُ لِقَْتُلَهُ قَالَ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ )فَلَمَّ

disebabkan Allah c memberikan ketenangan dalam hatinya.
30 Mengetahui dengan benar yaitu dengan dalil-dalil yang tampak dan hujjah yang ditegak-

kan, bukan dengan taklid, karena seorang mujtahid (ahli ijtihad, contoh di sini adalah Umar 
bin al-Khattab) tidak akan taklid kepada mujtahid lainnya (contoh di sini adalah Abu Bakar 
ash-Shiddiq) 

31 HR Muslim 20, al-Bukhari 1400, 6924, 7285, at-Tirmidzi 2607, dan an-Nasai 2443, 3091, dan Abu 
Daud 1556.

32 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 125 dan Minnah al-Mun’im 125
33 Yang di maksud manusia di sini adalah orang-orang musyrikin dan bukannya ahli kitab. (Irsyad 

as-Saari, hal 156 juz 1)
34 Dalam perkara rahasia mereka. (Irsyad as-Saari, hal 156 juz 1)
35 HR Muslim 22, al-Bukhari 25
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6 - Dari al-Miqdad bin al-Aswad36 g dia mengabarkan bahwasanya dia 
pernah bertanya kepada Rasulullah a: “Bagaimana pendapatmu jika saya bertemu 
dengan seorang kafir lalu dia berusaha membunuhku dan dia memukulkan 
pedangnya ke salah satu tanganku dan memotongnya lalu dia berlindung dariku 
di sebuah pohon, kemudian dia berkata: “Saya masuk Islam karena Allah,” maka 
apakah boleh saya membunuhnya wahai Rasulullah setelah dia bersyahadat?” 

Rasulullah a menjawab: “Jangan engkau bunuh dia!” al-Miqdad berkata: lalu 
aku katakan: “wahai Rasulullah dia telah memotong tanganku lalu mengatakan 
demikian setelah memotongnya, apakah aku boleh membunuhnya?” 

Rasulullah a bersabda: “Jangan engkau bunuh, karena jika engkau membu-
nuhnya maka dia menempati kedudukanmu sebelum engkau membunuhnya37 
dan engkau menempati kedudukannya38 sebelum dia mengucapkan masuk 
Islam39.”

Adapun al-Auza’i dan Ibnu Juraij dalam hadis riwayat keduanya berkata: 
(Saya masuk Islam karena Allah). Adapun Ma’mar dalam hadis riwayatnya (Maka 
tatkala saya ingin membunuhnya dia berkata laa ilaaha illallah).40

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: بَعَثَناَ رَسُـوْلُ اللَّ 7 - عَنْ أُسَـامَةَ بْـنِ زَيْدٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ فَطَعَنتُْهُ،  ةٍ فَصَبَّحْنـَا الْحُرَقَـاتِ مِـنْ جُهَيْنـَةَ فَأَدْرَكْـتُ رَجُـلً، فَقَـالَ: لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ فيِْ سَـرِيَّ
ـهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ فَوَقَـعَ فـِيْ نَفْسِـي مِـنْ ذَلـِكَ، فَذَكَرْتُـهُ للِنَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ

هُ وَقَتَلْتَهُ؟« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »أَقَالَ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ صَلَّى اللَّ

ـلحِ.« قَـالَ: »أَفَاَ شَـقَقْتَ عَـنْ قَلْبهِِ  مَـا قَالَهَـا خَوْفًا مِنْ السِّ هِ إنَِّ قَـالَ: قُلْتُ: “ يَـا رَسُـولَ اللَّ
رُهَا عَلَيَّ حَتَّى تَمَنَّيْتُ أَنّيِ أَسْلَمْتُ يَوْمَئِذٍ. حَتَّى تَعْلَمَ أَقَالَهَا أَمْ لَ؟« فَمَا زَالَ يُكَرِّ

36 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 270 dan Minnah al-Mun’im 274
37 Sebelum membunuhnya engkau mukmin, berhak mendapatkan surga, maka jadilah dia setelah 

kau bunuh berhak mendapatkan surga. (al-Minnah)
38 Sebelum dia mengucapkan laa ilaaha illallah berhak mendapatkan neraka. Setelah dia terbunuh 

maka jadilah engkau berhak mendapatkan neraka. 
 Dalam hadis ini terdapat ancaman keras bagi pembunuhan seseorang yang mengucapkan kali-

mat Laa ilaaha illallah, bagaimanapun situasinya menunjukkan dia mengucapkannya agar tidak 
dibunuh dan bukan dari keikhlasan hati. Namun hukum dinilai dari zahirnya, dan seseorang 
tidak diberi beban mengetahui isi hati. (al-Minnah)

39 Makna kalimat ini adalah: “Sesungguhnya engkau berdosa sebagaimana dia berdosa saat kafir, 
maka terkumpul pada kalian berdua nama dosa, sekalipun penyebab dosanya berbeda.” (Irsyad 
as-Saari hadis No 4019)

40 HR Muslim 95, al-Bukhari 4019.
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ـهِ لَ أَقْتُلُ مُسْـلِمًا حَتَّى يَقْتُلَـهُ ذُو الْبُطَيْـن41 يَعْنيِ أُسَـامَةَ.« قَالَ:  قَالَ: فَقَـالَ سَـعْدٌ: »وَأَنَا وَاللَّ
ـهُ  يـنُ كُلُّ ـهُ تعالـى: »وَقَاتلُِوهُـمْ حَتَّـى لَ تَكُـونَ فتِْنـَةٌ وَيَكُـونَ الدِّ قَـالَ رَجُـلٌ: أَلَـمْ يَقُـلْ اللَّ
للَِّهِ؟« فَقَالَ سَـعْدٌ: »قَـدْ قَاتَلْنـَا حَتَّى لَ تَكُـونَ فتِْنـَةٌ، وَأَنْـتَ وَأَصْحَابُـكَ تُرِيـدُونَ أَنْ تُقَاتلُِوا 

حَتَّى تَكُونُ فتِْنةٌَ.«
7 - Dari Usamah bin Zaid42 p, ia berkata: Rasulullah mengirim kami dalam 

sebuah peperangan, maka kami mendatangi mereka pagi hari di sebuah tempat 
yang bernama al-huruqaat43 di daerah Juhainah, lalu aku mendapati seseorang, 
ia berkata: “Laa ilaaha illallah.” Maka aku menikamnya. Lalu terbersit dalam 
diriku perasaan salah, maka aku utarakan kepada Nabi a lalu beliau a bersabda: 
“Apakah (setelah) dia mengucapkan laa ilaaha ilallah kemudian engkau 
membunuhnya?” 

Usamah berkata: Saya katakan: “wahai Rasulullah, sesungguhnya dia meng-
ucapkan kalimat itu lantaran takut dibunuh dengan pedang.” Nabi a bersabda: 
“Mengapa engkau tidak membelah hatinya44 hingga engkau mengetahui 
apakah dia mengucapkannya atau tidak?” dan Nabi a terus mengulang-ulangi 
ucapannya itu kepadaku hingga aku berangan-angan seadainya saya masuk 
Islam saat itu. 

Usamah berkata: Sa’ad berkata: “Dan saya, demi Allah tidak membunuh 
seorang muslim hingga Usamah membunuhnya.” Usamah berkata: Seseorang 
berkata: Tidakkah Allah berfirman: 

بن ڭ ڭ ۇ ۇ ۆ   ۆ ۈ ۈ ۇٴ بم
“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu semata-mata 
untuk Allah.”  (QS al-Anfal: 39)

Sa’ad berkata: “Kami telah berperang hingga tidak terjadi lagi fitnah, adapun 
engkau dan sahabat-sahabatmu menginginkan berperang45 hingga terjadi fitnah.”46

41 Yang memiliki perut besar. Dan Usamah demikian keadaannya. (al-Minnah)
42 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 273 dan Minnah al-Mun’m hadis No 277 
43 Suku dari kabilah al-Juhainah. (al-Minnah)
44 Maknanya: Sesungguh kamu hanya dibebani amalan secara zahir saja dan yang terucapkan mela-

lui lisan, adapun hati tidak ada pengetahuanmu untuk mengetahuinya. (al-Minnah)
45 Makna jawaban Sa’ad adalah ayat itu memerintahkan untuk memerangi orang-orang kafir, 

hingga mereka tidak membuat fitnah (menyiksa dan menghalangi) orang-orang beriman dari 
melaksanakan agama Islam, dan kami telah melakukannya. Adapun kalian, menginginkan untuk 
memerangi orang-orang beriman. Dan ini adalah fitnah, dan merupakan fitnah terbesar. Dan 
kalian menginginkan hal yang bertolak belakang dengan perintah ayat itu. (al-Minnah)

46 HR Muslim 96, al-Bukhari 4021
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ـهُ عَنـْهُ بَعَـثَ إلَِى  ـهِ الْبَجَلِـيَّ رَضِـيَ اللَّ 8 - عَـنْ صَفْـوَانَ بْـنِ مُحْـرِزٍ أَنَّ جُنـْدَبَ بْـنَ عَبْـدِ اللَّ
بَيْـرِ، فَقَـالَ: »اجْمَـعْ لـِي نَفَـرًا مِـنْ إِخْوَانـِكَ حَتَّـى  عَسْـعَسِ بْـنِ سَـلَمَةَ زَمَـنَ فتِْنـَةِ ابْـنِ الزُّ

ا اجْتَمَعُوا جَاءَ جُندَْبٌ وَعَلَيْهِ بُرْنُسٌ أَصْفَرُ.« ثَهُمْ. فَبَعَثَ رَسُولً إلَِيْهِمْ، فَلَمَّ أُحَدِّ

ـا دَارَ الْحَدِيـثُ إلَِيْـهِ حَسَـرَ  ثُـونَ بـِهِ، حَتَّـى دَارَ الْحَدِيـثُ فَلَمَّ ثُـوا بمَِـا كُنتُْـمْ تَحَدَّ فَقَـالَ: تَحَدَّ
ـهِ  الْبُرْنُـسَ عَـنْ رَأْسِـهِ. فَقَـالَ: إنِِّـي أَتَيْتُكُـمْ وَلَ أُرِيـدُ أَنْ أُخْبرَِكُـمْ عَـنْ نَبيِِّكُـمْ إنَِّ رَسُـولَ اللَّ
هُـمْ الْتَقَوْا  مَ بَعَـثَ بَعْثًـا مِـنْ الْمُسْـلِمِينَ إلَِـى قَـوْمٍ مِـنْ الْمُشْـرِكِينَ وَإنَِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
فَـكَانَ رَجُـلٌ مِـنْ الْمُشْـرِكِينَ إذَِا شَـاءَ أَنْ يَقْصِـدَ إلَِـى رَجُـلٍ مِـنْ الْمُسْـلِمِينَ قَصَـدَ لَـهُ فَقَتَلَهُ 

وَإنَِّ رَجُلً مِنْ الْمُسْلِمِينَ قَصَدَ غَفْلَتَهُ.

ـهُ »،  ـيْفَ قَـالَ: »لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـا رَفَـعَ عَلَيْـهِ السَّ ـهُ أُسَـامَةُ بْـنُ زَيْـدٍ. فَلَمَّ ثُ أَنَّ ا نُحَـدَّ قَـالَ: وَكُنَـّ
مَ فَسَـأَلَهُ، فَأَخْبَـرَهُ حَتَّـى أَخْبَـرَهُ خَبَرَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ فَقَتَلَـهُ، فَجَاءَ الْبَشِـيرُ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ

جُلِ كَيْفَ صَنعََ. الرَّ

ـهِ أَوْجَعَ فـِيْ الْمُسْـلِمِينَ وَقَتَـلَ فُلَنًا  فَدَعَاهُ فَسَـأَلَهُ فَقَـالَ: »لـِمَ قَتَلْتَـهُ ؟« قَالَ: »يَا رَسُـولَ اللَّ
هُ.« يْفَ قَالَ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ ا رَأَى السَّ ى لَهُ نَفَرًا وَإنِِّي حَمَلْتُ عَلَيْهِ فَلَمَّ وَفُلَنًا وَسَمَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَقَتَلْتَهُ؟« قَـالَ: نَعَـمْ. قَـالَ: »فَكَيْـفَ تَصْنـَعُ باَِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هِ اسْـتَغْفِرْ لـِي!« قَـالَ: »وَكَيْفَ  ـهُ إذَِا جَـاءَتْ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ ؟« قَـالَ: »يَـا رَسُـولَ اللَّ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
ـهُ إذَِا جَـاءَتْ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ ؟« قَـالَ: فَجَعَـلَ لَ يَزِيـدُهُ عَلَـى أَنْ يَقُولَ: »  تَصْنَعُ بـِاَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ

هُ إذَِا جَاءَتْ يَوْمَ الْقِيَامَةِ.«  كَيْفَ تَصْنَعُ باَِ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
8 - Dari Sofwan bin Muhriz47 bahwasanya Jundab bin Abdullah al-Bajali g 

mengutus ke As-as bin Salaamah pada zaman fitnah Ibnu Zubair48, lalu Jundab 
berkata: “Kumpulkan untukku sejumlah orang temanmu agar aku dapat berbicara 

47 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 273 dan Minnah al-Mun’im 277
48 Fitnah Ibnu Zubair terjadi pada masa Yazid bin Muawiyah yaitu dua tahun setelah terjadinya 

fitnah antara Ali dan Muawiyah. 
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dengan mereka49.” Maka dia mengutus kepada mereka, tatkala mereka telah 
berkumpul, Jundub datang mengenakan pakaian burnus50 berwarna kuning. 

Dia berkata: “Berbicaralah kalian, maka terjadilah pembicaraan. Tatkala 
pembicaraan beralih ke Jundab, dia membuka pakaian burnusnya dari kepalanya51, 
dan berkata: “Sesungguhnya saya mendatangi kalian dan tidak ingin menceri-
takan kepada kalian kecuali hadis dari Nabi kalian, sesungguhnya Rasulullah a 
pernah mengutus sejumlah kaum muslimin kepada suatu kaum dari musyrikin, 
dan merekapun bertemu, dan ada seorang laki-laki dari kalangan musyrikin jika 
dia ingin membunuh seorang muslim, ia mengejar dan membunuhnya52, dan ada 
seorang muslim mengharapkan kelengahan musuh itu.” 

Sofwan berkata: “Dan kami diberitahu53 bahwa laki-laki muslim itu adalah 
Usamah bin Zaid. Tatkala Usamah telah mengangkat pedang ingin membunuhnya, 
ia berkata: “laa ilaaha illallah”, namun Usamah tetap membunuhnya.” Maka 
datang seorang pembawa berita kepada Nabi a lalu beliau a bertanya padanya, 
kemudian orang itu menceritakan kejadian tersebut. 

Maka Nabi a memanggil Usamah dan bertanya kepadanya. Beliau a berta-
nya: “Mengapa engkau membunuhnya?” Usamah menjawab: “wahai Rasulullah, 
lelaki itu sangat merugikan kaum muslimin dan telah membunuh fulan dan 
fulan.” Usamah menyebutkan beberapa nama. “Dan saya ingin menyerangnya, 
namun tatkala melihat pedang dia berkata: La ilaaha illallah.” 

Rasulullah a bertanya: “Apakah engkau membunuhnya?” Usamah menja-
wab: “Ya.” Rasulullah a bersabda: “Apa yang engkau perbuat dengan laa ilaaha 
illallah jika datang pada hari kiamat?” Usamah berkata: “wahai Rasulullah 
mohonkan ampunan untukku.” Rasulullah a bersabda: “Apa yang engkau 
perbuat dengan laa ilaaha illallah jika datang pada hari kiamat ?” Jundab berkata: 
“Dan beliau a hanya bersabda kepada Usamah: “Apa yang engkau perbuat 
dengan laa ilaaha illallah jika datang pada hari kiamat?”54

4 - BAB: ORANG YANG BERTEMU DENGAN ALLAH c DALAM 
KEADAAN BERIMAN TANPA KERAGUAN PASTI MASUK SURGA

هَ تَعَالَى باِلِإيْمَانِ غَيْر شَاكٍّ فيِْهِ دَخَلَ الْجَنَّةَ 4 - بَاب: مَنْ لَقِيَ اللَّ
49 As-as bin Salamah dan teman-temannya tergabung dalam kelompok Abdullah bin Zubair.
50 Sejenis mantel yang bertudung kepala, jika dikenakan dapat sedikit menyembunyikan identitas.
51 Agar mereka mengetahui identitasnya sebelum berbicara 
52 Seorang yang sangat kuat, setiap kali dia ingin membunuh seorang muslim dia mengejarnya dan 

membunuhnya.
53 Ini menunjukkan sahabat Nabi Jundab tidak hadir saat kejadian itu, namun dia diberitahu oleh 

mereka yang menyaksikannya.
54 HR Muslim 97
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هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ مَاتَ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 9 - عَـنْ عُثْمَانَ رَضِـيَ اللَّ
هُ دَخَلَ الْجَنَّةَ.«  هُ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ وَهُوَ يَعْلَمُ أَنَّ

9 - Dari Usman55 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa mening-
gal dan dia mengetahui56 bahwasanya laa ilaaha illallah (tiada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah), pasti masuk surga.”57

ا  ـهُ عَنـْهُ أَوْ: عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ - شَـكَّ العَْمَـشُ - قَـالَ: لَمَّ 10 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، لَـوْ أَذِنْـتَ لَنـَا فَنحََرْنَـا  اسَ مَجَاعَـةٌ، قَالُـوا: يَـا رَسُـولَ اللَّ كَانَ غَـزْوَةُ تَبُـوكَ أَصَـابَ النَـّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »افْعَلُوا!« قَـالَ: فَجَاءَ  هِ صَلَّـى اللَّ ا. فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هَنَـّ نَوَاضِحَنـَا فَأَكَلْناَ وَادَّ
هْـرُ، وَلَكِـنْ ادْعُهُـمْ بفَِضْـلِ أَزْوَادِهِمْ ثُـمَّ ادْعُ  ـهِ، إنِْ فَعَلْـتَ قَلَّ الظَّ عُمَرُ فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ

هَ أَنْ يَجْعَلَ فيِْ ذَلكَِ. هَ لَهُمْ عَلَيْهَا باِلْبَرَكَةِ لَعَلَّ اللَّ اللَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »نَعَمْ« قَـالَ: فَدَعَـا بنِطَِعٍ فَبَسَـطَهُ ثُمَّ دَعَـا بفَِضْلِ  ـهِ صَلَّى اللَّ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
أَزْوَادِهِمْ.

جُـلُ يَجِـيءُ بكَِـفِّ ذُرَةٍ. قَـالَ: وَيَجِـيءُ الآخَـرُ بكَِـفِّ تَمْـرٍ. قَـالَ: وَيَجِـيءُ  قَـالَ: فَجَعَـلَ الرَّ
هِ  الآخَـرُ بكَِسْـرَةٍ حَتَّـى اجْتَمَـعَ عَلَـى النطَِّـعِ مِـنْ ذَلـِكَ شَـيْءٌ يَسِـيرٌ. قَـالَ: فَدَعَـا رَسُـوْلُ اللَّ
مَ عَلَيْـهِ باِلْبَرَكَـةِ، ثُمَّ قَـالَ: »خُـذُوا فـِيْ أَوْعِيَتكُِمْ!« قَـالَ: فَأَخَـذُوا فيِْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

أَوْعِيَتهِِمْ حَتَّى مَا تَرَكُوا فيِْ الْعَسْكَرِ وِعَاءً إلَِّ مَلَئُوهُ. 

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ: فَأَكَلُـوا حَتَّـى شَـبعُِوا وَفَضَلَـتْ فَضْلَـةٌ. فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهَ بهِِمَـا عَبْـدٌ غَيْـرَ شَـاكٍّ فَيُحْجَبَ  ـهِ، لَ يَلْقَـى اللَّ ـهُ وَأَنِّـي رَسُـوْلُ اللَّ »أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ

عَنْ الْجَنَّةِ.«

55 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 165 dan Minnah al-Mun’im 136
56 Meyakini dalam hati dan menetapkan dengan lisannya (dan mengamalkan dengan anggota 

tubuhnya). 
 Hadis ini dalil bagi ahlussunnah bahwa seorang pelaku dosa besar yang mentauhidkan Allah 

seandainya dia masuk neraka maka akhir kesudahannya akan masuk surga. (al-Minnah)
57 HR Muslim 26



14 Ringkasan Shahih Muslim

10 - Dari Abu Hurairah58 g atau dari Abu Said g (al-A’masy, perawi hadis 
ragu-ragu) ia berkata: Tatkala perang Tabuk, kaum muslimin dilanda kelaparan. 
Mereka berkata: “wahai Rasulullah, andai engkau mengizinkan kami untuk 
menyembelih Nawadhih59 kami, kami dapat makan dan mengambil minyak60.” 

Kemudian Rasulullah a bersabda: “Lakukanlah!” Periwayat hadis ini 
berkata: lalu datanglah Umar bin al-Khattab g dan berkata: “wahai Rasulullah 
jika engkau melakukannya maka akan sedikit tunggangan61, sebaiknya engkau 
panggil mereka dengan membawa bekal mereka62, lalu memohonlah kepada Allah 
agar perbekalan itu menjadi barakah bagi mereka, semoga Allah c memperke-
nankannya.” Lalu Rasulullah a: “Ya.” 

Berkata periwayat hadis: “Lalu Nabi a meminta nitha’63 kemudian beliau 
menghamparkannya. Lalu Beliau a meminta sisa perbekalan mereka.” Periwayat 
hadis berkata: “Setelah itu datang seorang yang datang membawa segenggam 
jagung.” Periwayat hadis melanjutkan: “Dan ada yang membawa segenggam 
kurma.” Periwayat hadis melanjutkan: “Dan ada yang membawa sepotong roti 
hingga terkumpul di atas permadani kulit itu makanan yang berjumlah sedikit.” 

Periwayat hadis berkata: “Lalu Rasulullah a mendoakan barakah pada 
makanan itu”, lalu beliau a bersabda: “Tuangkanlah makanan ini pada tempat 
makan kalian.” Periwayat hadis berkata: “Maka orang-orang meletakkan 
makanan itu pada tempat-tempat mereka hingga mereka tidak meninggalkan 
satu tempat makanan di kemah melainkan mereka isi dengan makanan itu.” 

Periwayat hadis berkata: “Lalu mereka makan makanan itu hingga kenyang 
dan masih tersisa makanan.” Lalu Rasulullah a bersabda: “Saya bersaksi bahwa 
tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah dan saya adalah utusan 
Allah, tidaklah seorang hamba bertemu Allah dengan dua kalimat syahadat ini 
tanpa ragu-ragu, lalu terhalang masuk surga64.”65

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: دَخَلْتُ عَلَيْـهِ وَهُوَ فيِْ  امِتِ رَضِيَ اللَّ ناَبحِِيِّ عَنْ عُبَـادَةَ بْـنِ الصَّ 11 - عَـنْ الصُّ

58 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 138 dan Minnah al-Mun’im 138
59 Unta-unta yang mengangkut air.
60 Makan dagingnya dan mempergunakan minyak (lemaknya) untuk tubuh-tubuh, yaitu kami 

melumuri kulit kami dengan minyak itu hingga dapat menahan sengatan sinar matahari.
61 Jika mereka menyembelih unta-unta itu maka kita tidak mempunyai kendaraan yang mencukupi 

untuk kita tunggangi.
62 Engkau kumpulkan sahabat-sahabatmu dan perintahkan mereka untuk datang dan masing-

masing membawa perbekalannya yang masih tersisa. 
63 An-Nitha’ adalah potongan kulit atau permadani dari kulit, baik itu kulit sapi atau unta. 
64 Maknanya: Barangsiapa bertemu Allah dengan dua kalimat syahadat tanpa ragu dan bimbang, 

maka tidak akan terhalang dari surga. (Mirqah al-Mafatih Syarah Misykah al-Masabih)
65 HR Muslim 27
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ـهِ لَئِـنْ اسْتُشْـهِدْتُ لَشَْـهَدَنَّ لَـكَ، وَلَئِـنْ  الْمَـوْتِ فَبَكَيْـتُ، فَقَـالَ: مَهْـلً لـِمَ تَبْكِـي؟ فَوَاللَّ
عْتُ لَشَْفَعَنَّ لَكَ وَلَئِنْ اسْتَطَعْتُ لَنَْفَعَنَّكَ. شُفِّ

مَ لَكُـمْ فيِهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هِ مَـا مِـنْ حَدِيـثٍ سَـمِعْتُهُ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ ثُـمَّ قَـالَ: وَاللَّ
ثُكُمُـوهُ الْيَـوْمَ، وَقَـدْ أُحِيـطَ بنِفَْسِـي  ثْتُكُمُـوهُ إِلَّ حَدِيثًـا وَاحِـدًا، وَسَـوْفَ أُحَدِّ خَيْـرٌ إِلَّ حَدَّ
ـهُ وَأَنَّ  مَ يَقُـوْلُ: »مَـنْ شَـهِدَ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ

هُ عَلَيْهِ النَّارَ.« مَ اللَّ هِ حَرَّ دًا رَسُوْلُ اللَّ مُحَمَّ
11 - Dari ash-Shunaabihiyyi66 dari Ubadah bin ash-Shamit67 g bahwasanya 

dia berkata: “Aku pernah menemui Ubadah bin ash-Shamit g saat mendekati 
kematiannya, lalu Aku menangis.” Kemudian Ubadah g berkata: “Mengapa 
engkau menangis?” Demi Allah, jika Aku diminta bersaksi Aku akan bersaksi 
untukmu dan jika Aku diberi syafaat Aku akan memberi syafaat untukmu, dan 
jika Aku mampu Aku akan memberikan manfaat untukmu.” 

Kemudian Ubadah berkata: “Demi Allah, tidaklah sebuah hadis yang Aku 
dengar dari Rasulullah a yang merupakan kebaikan bagi kalian melainkan telah 
Aku sampaikan kepada kalian kecuali satu hadis dan Aku akan menceritakannya 
hari ini karena Aku merasakan kematian dekat, dan Aku merasakan tidak akan 
bisa hidup68 lagi.” Aku mendengar Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa bersya-
hadat bahwasanya tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah dan 
bahwasanya Muhammad adalah Rasulullah, maka Allah akan mengharamkan 
baginya api neraka.”69

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ا قُعُودًا حَـوْلَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: كُنَـّ 12 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
مَ مِـنْ بَيْنِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ وَسَـلَّمَ، مَعَنـَا أَبُو بَكْـرٍ وَعُمَـرُ فـِيْ نَفَـرٍ، فَقَـامَ رَسُـوْلُ اللَّ
فَـزِعَ  مَـنْ  لَ  أَوَّ فَكُنـْتُ  فَقُمْنـَا  وَفَزِعْنـَا،  دُونَنـَا  يُقْتَطَـعَ  أَنْ  وَخَشِـيناَ  عَلَيْنـَا،  فَأَبْطَـأَ  أَظْهُرِنَـا 
مَ حَتَّـى أَتَيْـتُ حَائِطًـا للَِنْصَـارِ لبَِنـِي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَخَرَجْـتُ أَبْتَغِـي رَسُـولَ اللَّ

ارِ. النَّجَّ

66 Seorang tabi-in terkemuka, dia berhijrah menemui Nabi a namun Nabi a wafat beberapa hari 
sebelum dia sampai di Madinah. Nama lengkapnya adalah Abu Abdullah Abdurrahman bin 
Usailah ( ناَبحِِيُّ حْمَنِ بْنُ عُسَيْلَةَ الصُّ هِ عَبْدُ الرَّ (أَبُو عَبْدِ اللَّ

67 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 181 dan Minnah al-Mun’im 142
68 Maknanya: Kalau bukan lantaran demikian aku tidak akan menceritakannya, akan tetapi Aku 

ceritakan hadis ini sekarang karena khawatir termasuk menyembunyikan ilmu. (al-Minnah)
69 HR Muslim 29, dan at-Tirmidzi 2638
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فَدُرْتُ بـِهِ هَلْ أَجِـدُ لَـهُ بَابًا فَلَـمْ أَجِدْ، فَـإذَِا رَبيِـعٌ يَدْخُـلُ فيِْ جَـوْفِ حَائِطٍ مِـنْ بئِْـرٍ خَارِجَةٍ 
ـهِ صَلَّى  بيِـعُ: الْجَـدْوَلُ - فَاحْتَفَـزْتُ كَمَـا يَحْتَفِـزُ الثَّعْلَـبُ، فَدَخَلْتُ عَلَى رَسُـولِ اللَّ – وَالرَّ
ـهِ.« قَالَ: »مَا شَـأْنُكَ؟«  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ. فَقَالَ: »أَبُـو هُرَيْـرَةَ؟«: فَقُلْتُ: »نَعَمْ يَا رَسُـولَ اللَّ اللَّ
قُلْتُ: »كُنـْتَ بَيْـنَ أَظْهُرِنَـا فَقُمْـتَ فَأَبْطَـأْتَ عَلَيْنـَا فَخَشِـيناَ أَنْ تُقْتَطَـعَ دُونَنـَا فَفَزِعْنـَا فَكُنتُْ 

لَ مِنْ فَزِعَ فَأَتَيْتُ هَذَا الْحَائِطَ فَاحْتَفَزْتُ كَمَا يَحْتَفِزُ الثَّعْلَبُ وَهَؤُلَءِ النَّاسُ وَرَائِي.« أَوَّ

فَقَالَ: »يَـا أَبَـا هُرَيْـرَةَ« وَأَعْطَانـِي نَعْلَيْـهِ. قَـالَ: »اذْهَـبْ بنَِعْلَـيَّ هَاتَيْـنِ فَمَـنْ لَقِيتَ مِـنْ وَرَاءِ 
رْهُ باِلْجَنَّةِ.« هُ مُسْتَيْقِنًا بهَِا قَلْبُهُ فَبَشِّ هَذَا الْحَائطِِ يَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

لَ مَنْ لَقِيتُ عُمَـرُ، فَقَـالَ: »مَا هَاتَـانِ النَّعْلَنِ يَا أَبَـا هُرَيْـرَةَ؟« فَقُلْتُ: »هَاتَـانِ نَعْلَ  فَـكَانَ أَوَّ
هُ مُسْـتَيْقِناً  مَ بَعَثَنيِ بهِِمَـا مَنْ لَقِيتُ يَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولِ اللَّ

رْتُهُ باِلْجَنَّةِ.« بهَِا قَلْبُهُ بَشَّ

، فَخَـرَرْتُ لِسْـتيِ. فَقَـالَ: »ارْجِعْ يَـا أَبَـا هُرَيْـرَةَ !« فَرَجَعْتُ  فَضَـرَبَ عُمَرُ بيَِـدِهِ بَيْـنَ ثَدْيَـيَّ
مَ فَأَجْهَشْـتُ بُـكَاءً، وَرَكِبَنـِي عُمَـرُ فَـإذَِا هُـوَ عَلَـى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ إلَِـى رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا لَـكَ يَـا أَبَـا هُرَيْـرَةَ؟« قُلْـتُ: »  ـهِ صَلَّـى اللَّ أَثَـرِي، فَقَـالَ لـِي رَسُـوْلُ اللَّ

ذِي بَعَثْتَنيِ بهِِ فَضَرَبَ بَيْنَ ثَدْيَيَّ ضَرْبَةً خَرَرْتُ لِسْتيِ.« لَقِيتُ عُمَرَ فَأَخْبَرْتُهُ باِلَّ

ـهِ: »يَـا عُمَـرُ، مَـا حَمَلَـكَ عَلَـى مَـا فَعَلْـتَ؟« قَـالَ: »يَا  قَـالَ: »ارْجِـعْ !« فَقَـالَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ  ـي أَبَعَثْتَ أَبَـا هُرَيْـرَةَ بنِعَْلَيْـكَ مَـنْ لَقِـيَ يَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ هِ بأَِبـِي أَنْـتَ وَأُمِّ رَسُـولَ اللَّ
ةِ.« قَـالَ: »نَعَـمْ.« قَـالَ: »فَـلَ تَفْعَـلْ فَإنِِّـي أَخْشَـى أَنْ يَتَّـكِلَ  ـرَهُ باِلْجَنَـّ مُسْـتَيْقِناً بهَِـا قَلْبُـهُ بَشَّ

هِمْ.« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »فَخَلِّ هِ صَلَّى اللَّ هِمْ يَعْمَلُونَ.« قَالَ رَسُوْلُ اللَّ النَّاسُ عَلَيْهَا، فَخَلِّ
12 - Dari Abu Hurairah70 g ia berkata: “Suatu ketika kami duduk di sekitar 

Rasulullah a Abubakar dan Umar ada di antara kami. Kemudian Nabi a bangun 
berdiri dan pergi dari kami. Dan kami takut beliau a tertimpa suatu hal yang 
membahayakan. 

70 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 146 dan Minnah al-Mun’im 147
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Lalu kami bangun, dan Aku adalah orang yang pertama kali khawatir, lalu 
Aku keluar mencari Rasulullah a hingga Aku mendapati sebuah dinding kebun 
milik seorang Anshar dari Bani Najjar. Lalu Aku kelilingi kebun itu untuk melihat 
apakah dinding kebun itu ada pintunya, namun tidak Aku dapati sebuah pintu-
pun, ternyata ada anak sungai masuk melalui rongga dinding sumur khorijah71, 
maka Akupun menyelinap sebagaimana rubah masuk (lubang kecil). 

Lalu Aku masuk menemui Rasulullah a.” Lalu Rasulullah a bertanya: 
“Apakah itu Abu Hurairah?” Abu Hurairah g berkata: “Aku katakan: Ya, benar 
wahai Rasulullah.” Beliau a bertanya: “Ada keperluan apa engkau?” Aku menja-
wab: “Engkau tadi duduk bersama kami, lalu engkau bangun dan meninggalkan 
kami, maka kamipun khawatir keselamatanmu, dan Aku adalah orang pertama 
yang khawatir, lalu mendatangi kebun ini dan menyelinap sebagaimana rubah 
menyelinap, dan orang-orang ada di belakangku.” 

Beliau a bersabda: “Wahai Abu Hurairah”, dan beliau memberikan dua 
sandalnya. Beliau a  berkata: “Pergilah dengan membawa dua sandalku ini, 
barangsiapa yang engkau temui di belakang dinding kebun ini dan dia bersaksi 
bahwa tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah, hatinya meya-
kininya maka berilah kabar gembira dia akan masuk surga72.” 

Dan orang pertama yang Aku temui adalah Umar bin al-Khattab, dia bertanya: 
“Ada apa dengan dua sandal ini wahai Abu Hurairah?” Aku menjawab: “Ini 
sandal milik Rasulullah a beliau mengutusku dengan membawa dua sandal ini 
untuk mengatakan siapa yang Aku temui dan dia bersyahadat laa ilaaha illallah 
dengan meyakini hatinya, Aku memberi kabar gembira kepadanya dengan surga.” 

Lalu Umar memukul dadaku, maka Akupun jatuh terduduk di pantatku. 
Umar berkata: “Kembalilah wahai Abu Hurairah!” maka Aku kembali menemui 
Rasulullah a  dan hampir menangis73, dan Umar menyusul di belakangku dan 
mengikuti jejakku. Lalu Rasulullah a  berkata padaku: “Ada apa denganmu 
wahai Abu Hurairah?” Aku bertemu dengan Umar lalu Aku kabarkan apa yang 
engkau perintah Aku untuk menyampaikannya, lalu Umar memukul dadaku dan 

71 Ada tiga makna arti Sumur khorijah, pertama berarti sumur luar, yang kedua sumur yang berada 
di luar dinding kebun, yang ketiga, nama sumurnya adalah sumur khorijah (khorijah adalah nama 
orang laki). (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

72 Maknanya: Kabarkan kepada mereka, bahwasanya siapa yang memiliki sifat-sifat ini dia termasuk 
penghuni surga. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

73 Keadaan seorang anak jika seseorang memarahinya maka dia akan menangis pada orang yang 
melindunginya, ibunya atau ayahnya. Karena dia akan mendapati orang yang akan membelanya. 
Demikian pula Abu Hurairah pada Nabi a, dia seorang yang fakir dari kalangan ahlu suffah 
(sahabat Nabi yang tinggal di masjid karena tidak punya sanak saudara dan miskin), dan Nabi 
a memberi makan dan menafkahinya. Maka Abu Hurairah mempunyai perasaan khusus pada 
Nabi. 
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Aku terjatuh74, dan dia berkata: “Kembalilah engkau!” lalu Rasulullah a bersabda 
kepada Umar: “Apa yang mendorongmu melakukan ini wahai Umar!” Umar 
menjawab: “wahai Rasulullah, demi ayah, engkau dan ibuku75, engkau mengutus 
Abu Hurairah dengan membawa dua sandalmu dengan menyatakan seorang 
yang bertemu dengannya dalam keadaan bersaksi bahwa tiada sesembahan yang 
berhak di sembah kecuali Allah dengan meyakini dalam hatinya dia memberita-
kan kabar gembira masuk surga.” 

Nabi a menjawab: “Benar.” Umar berkata: “Jangan engkau lakukan, karena 
Aku khawatir orang-orang tidak akan beramal, biarkan mereka beramal.” 
Rasulullah a bersabda: “Biarkan mereka.”76   

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنـْتُ رِدْفَ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 13 - عَـنْ مُعَـاذِ بْنِ جَبَـلٍ رَضِيَ اللَّ
حْلِ، فَقَـالَ: »يَا مُعَـاذَ بْنَ جَبَـلٍ!« قُلْـتُ: لَبَّيْكَ رَسُـولَ اللَّهِ  لَيْـسَ بَيْنـِي وَبَيْنـَهُ إلَِّ مُؤْخِـرَةُ الرَّ
ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  لَبَّيْـكَ  قُلْـتُ:  جَبَـلٍ!«  بْـنَ  مُعَـاذَ  »يَـا  قَـالَ:  ثُـمَّ  سَـاعَةً  سَـارَ  ثُـمَّ  وَسَـعْدَيْكَ. 
ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  لَبَّيْـكَ  قُلْـتُ:  جَبَـلٍ!«  بْـنَ  مُعَـاذَ  »يَـا  قَـالَ:  ثُـمَّ  سَـاعَةً  سَـارَ  ثُـمَّ  وَسَـعْدَيْكَ. 

وَسَعْدَيْكَ.

ـهُ وَرَسُـولُهُ أَعْلَمُ. قَـالَ: »فَإنَِّ  هِ عَلَـى الْعِبَـادِ ؟« قَالَ: قُلْـتُ: اللَّ قَـالَ: »هَلْ تَـدْرِي مَا حَـقُّ اللَّ
ـهِ عَلَـى الْعِبَـادِ أَنْ يَعْبُـدُوهُ وَلَ يُشْـرِكُوا بهِِ شَـيْئًا«، ثُمَّ سَـارَ سَـاعَةً قَـالَ: »يَا مُعَـاذَ بْنَ  حَـقَّ اللَّ
هِ إذَِا  هِ وَسَـعْدَيْكَ. قَـالَ: »هَلْ تَـدْرِي مَا حَـقُّ الْعِبَادِ عَلَـى اللَّ جَبَلٍ!« قُلْـتُ: لَبَّيْكَ رَسُـولَ اللَّ

74 Sikap Umar bin al-Khattab yang memukul Abu Hurairah tidaklah di maksudkan untuk menja-
tuhkan dan menyakitinya, namun dia bermaksud menolak tindakannya, dan pukulan yang ia 
lakukan di dada Abu Hurairah agar upaya mencegahnya nampak lebih keras. Al-Qaadhi al-Iyadh 
dan ulama lainnya n berkata: “Sikap Umar ini bukanlah penolakan dan membantah perintah 
Nabi a, karena apa yang di sampaikan Abu Hurairah ini adalah kabar gembira bagi umat Islam, 
namun Umar g melihat bahwa menyembunyikan hadis ini adalah lebih baik bagi umat agar 
mereka tidak malas beramal dan lebih mendatangkan manfaat bagi mereka dari menyegerakan 
menyampaikan hadis ini yang merupakan kabar gembira bagi mereka. Tatkala Umar g menyam-
paikan alasannya kepada Nabi a, beliau a menyetujuinya, wallahu ta’ala a’lam.” (Syarah Shahih 
Muslim, an-Nawawi) 

75 Ungkapan demi ayahku, engkau wahai Rasulullah, dan ibuku menunjukkan penghormatan serta 
memuliakan, dan bukannya sumpah sebagaimana syariat (melarang hamba bersumpah pada 
makhluk). 

 Orang Arab tatkala mengatakan Demi ayahku, engkau dan demi ibuku maknanya aku mene-
busmu dengan ayah dan ibuku, kalimat ini dalam kalangan Arab adalah pujian yang paling agung 
dan penghormatan yang paling mulia.

76 HR Muslim
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بَهُمْ.« هُ وَرَسُولُهُ أَعْلَمُ. قَالَ: »أَنْ لَ يُعَذِّ فَعَلُوا ذَلكَِ؟« قَالَ: قُلْتُ اللَّ
13 - Dari Muadz bin Jabal77 g ia berkata: “Aku pernah dibonceng di belakang 

Nabi a dan antaraku dan beliau seukuran pelana kuda78.” Lalu beliau bersabda: 
“Wahai Muadz bin Jabal!” Aku menjawab: “Aku memenuhi panggilanmu wahai 
Rasulullah dan taat padamu.” 

Lalu sesaat beliau a berkendaraan, kemudian berkata: “Wahai Muadz 
bin Jabal!” Aku menjawab: “Aku memenuhi panggilanmu wahai Rasulullah 
dan taat padamu.” Lalu sesaat beliau a berkendaraan lagi, kemudian berkata: 
“Wahai Muadz bin Jabal!” Aku menjawab: “Aku memenuhi panggilanmu wahai 
Rasulullah dan taat padamu.” 

Nabi a bersabda: “Apakah engkau mengetahui hak Allah yang wajib ditu-
naikan hamba?” Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 
Beliau a  menjawab: “Sesungguhnya hak Allah yang wajib ditunaikan hamba 
adalah agar mereka menyembahnya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun.”

Kemudian sesaat beliau menjalankan kendaraannya, lalu bersabda: “Wahai 
Muadz bin Jabal!” Aku menjawab: “Aku memenuhi panggilanmu wahai 
Rasulullah dan taat padamu.” Beliau a bersabda: “Apakah engkau mengetahui 
apakah hak hamba yang wajib ditunaikan Allah jika mereka mengerjakan 
perintah Allah itu?” Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengeta-
hui.” Nabi a menjawab: “Allah tidak akan mengazab mereka.”79

هُ عَنـْهُ قَالَ:  هُ عَنـْهُ عَـنْ عِتْبَانَ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ بيِـعِ رَضِـيَ اللَّ 14 - عَـنْ مَحْمُود بْـن الرَّ
قَدِمْـتُ الْمَدِينـَةَ، فَلَقِيـتُ عِتْبَـانَ فَقُلْـتُ: حَدِيـثٌ بَلَغَنـِي عَنـْكَ. قَـالَ: أَصَابَنـِي فـِيْ بَصَـرِي 
تَأْتيَِنـِي  أَنْ  أُحِـبُّ  أَنِّـي  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـولِ  إِلَـى  فَبَعَثْـتُ  ـيْءِ  الشَّ بَعْـضُ 
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: وَمَنْ شَـاءَ  خِـذَهُ مُصَلًّى. قَـالَ: فَأَتَى النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ فَتُصَلِّيَ فـِيْ مَنزِْلـِي، فَأَتَّ
ثُـونَ بَيْنهَُمْ، ثُمَّ أَسْـندَُوا  ـهُ مِنْ أَصْحَابـِهِ، فَدَخَلَ وَهُـوَ يُصَلِّي فـِيْ مَنزِْلـِي وَأَصْحَابُـهُ يَتَحَدَّ اللَّ
ـهُ  وا أَنَّ ـهُ دَعَـا عَلَيْـهِ فَهَلَـكَ وَوَدُّ وا أَنَّ عُظْـمَ ذَلـِكَ وَكُبْـرَهُ إِلَـى مَالـِكِ بْـنِ دُخْشُـمٍ. قَالُـوا: وَدُّ
لَةَ. وَقَـالَ: »أَلَيْسَ يَشْـهَدُ أَنْ لَ  مَ الصَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَصَابَهُ شَـرٌّ فَقَضَى رَسُـوْلُ اللَّ

77 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 142 dan Minnah al-Mun’im 143
78 Seukuran pelana kuda, untuk menggambarkan dekatnya jarak antara dia dan Nabi a. (Syarah 

Shahih Muslim)
79 HR Muslim 30, al-Bukhari 5967, 6267, 6500
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ـهُ يَقُـوْلُ ذَلكَِ وَمَـا هُوَ فـِيْ قَلْبهِِ. قَـالَ: »لَ يَشْـهَدُ  ـهِ؟« قَالُـوا: إنَِّ ـهُ وَأَنِّي رَسُـوْلُ اللَّ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
ـهِ فَيَدْخُـلَ النَّـارَ أَوْ تَطْعَمَـهُ.« قَـالَ أَنَـسٌ: فَأَعْجَبَنيِ  ـهُ وَأَنِّـي رَسُـوْلُ اللَّ أَحَـدٌ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ

هَذَا الْحَدِيثُ فَقُلْتُ لِبْنيِ: اكْتُبْهُ فَكَتَبَهُ.
14 - Dari Mahmud bin ar-Rabi’80 g dari Itban bin Malik g, Mahmud mence-

ritakan: “Aku datang ke Madinah dan bertemu Itban.” Lalu Aku bertanya: ”Aku 
ingin bertanya sebuah hadis yang sampai padaku dari riwayatmu.” Dia berkata: 
“Mataku telah lemah dan hampir mengalami kebutaan“,81 lalu Aku menemui 
Rasulullah a (untuk menyatakan), “Aku menginginkan engkau mendatangiku 
dan shalat di rumahku, lalu Aku akan menjadikannya sebagai mushalla (tempat 
shalat).” 

Itban berkata: “Lalu datanglah Nabi a dan beberapa sahabat beliau, lalu 
beliau a masuk dan shalat di rumahku.” Sedangkan para sahabat bercakap-
cakap. Lalu mereka menyandarkan isi pembicaraan itu82 pada Malik bin Dukhsyum. 
Mereka ingin agar Nabi a mendoakan kebinasaan atasnya hingga dia binasa, dan 
agar dia83 tertimpa bencana. 

Kemudian Nabi a selesai dari shalat dan berkata: “Bukankah dia bersyaha-
dat tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah dan Aku adalah 

80 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 148
81 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 
82 Mereka membicarakan dan menyebutkan perilaku orang-orang munafik dan perbuatan mereka 

yang jahat, dan hal-hal yang mereka ketahui tentang orang-orang munafik, dan mereka menis-
batkan sebagian besar sifat mereka itu pada Malik bin Dukhsyum. (syarah shahih Muslim, 
an-Nawawi)

83 Ketahuilah bahwasanya Malik bin Dukhsyum adalah dari kalangan Anshar. Abu Umar bin Abdulbar 
menyatakan dia mengikuti baiat aqabah, para ulama berselisih pendapat tentang ikutnya dia di 
baiat Aqabah. Abu Umar berkata: Namun para ulama tidak berselisih pendapat bahwa Malik bin 
Dukhsyum ikut perang Badar dan perang-perang setelahnya.” Abu Umar berkata: “Tidak benar 
kemunafikan ada pada dirinya, perangainya dalam Islam telah membuktikan akan salahnya 
tuduhan bahwa dia mempunyai kemunafikan.” 

 Al-Imam Nawawi berkata: “Dalam hadis yang lain dalam riwayat al-Bukhari, Nabi a menyata-
kan bahwa batin Malik bin Dukhsyum beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak memiliki 
kemunafikan, dengan sabdanya”: 

هِ أَلَ تَرَاهُ قَالَ لَ إلِهَ إلَِّ الله يُرِيْدُ بذَِلكَِ وَجْهَ اللَّ
 “Bukankah kalian melihatnya mengucapkan laa ilaaha illallah mengharapkan dengannya wajah Allah.”
 Ini adalah persaksian Rasulullah a kepada sahabat Malik bin Dukhsyun bahwasanya dia meng-

ucapkan syahadat dengan benar dan yakin mengharapkan wajah Allah. Dan dia adalah sahabat 
yang ikut perang Badar. Maka tidak sepatutnya untuk ragu tentang kebenaran keimanannya, 
semoga Allah meridhainya. Dan tambahan hadis ini (dalam riwayat al-Bukhari) adalah bantahan 
bagi kelompok al-Murjiah yang berkata: bahwasanya iman itu cukup di lisan saja tanpa keya-
kinan. Kelompok ini berhujjah dengan hadis riwayat Muslim ini, maka tambahan dalam riwayat 
al-Bukhari ini membantah pendapat mereka, wallahu a’lam. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi) 
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utusannya?” Para sahabat menjawab: “Benar, dia mengucapkan hal ini namun 
tidak ada dalam hatinya.” Nabi a bersabda: “Tidaklah seseorang bersyahadat 
tiada sesembahan yang berhak di sembah selain Allah dan Aku adalah utusan 
Allah, akan masuk neraka atau di bakar neraka.” Anas berkata: “Hadis ini 
mengagumkanku, lalu Aku berkata kepada puteraku: tulislah hadis ini, maka 
iapun menulisnya.”84

5 - BAB: APAKAH IMAN? DAN PENJELASAN TENTANG SIFATNYA

5 - بَاب: الِإيْمَان مَا هُوَ؟ وَبَيَان خِصَالهِِ

ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ أُنَاسًـا مِـنْ عَبْـدِ الْقَيْـسِ قَدِمُـوا عَلَـى  15 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـا حَيٌّ مِـنْ رَبيِعَـةَ وَبَيْننَـَا وَبَيْنكََ  هِ إنَِّ مَ فَقَالُـوا: » يَا نَبـِيَّ اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
ـارُ مُضَـرَ وَلَ نَقْـدِرُ عَلَيْكَ إلَِّ فـِيْ أَشْـهُرِ الْحُـرُمِ فَمُرْنَـا بأَِمْرٍ نَأْمُـرُ بهِِ مَـنْ وَرَاءَنَـا وَنَدْخُلُ  كُفَّ

بهِِ الْجَنَّةَ إذَِا نَحْنُ أَخَذْنَا بهِِ؟«

هَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »آمُرُكُـمْ بأَِرْبَـعٍ وَأَنْهَاكُمْ عَـنْ أَرْبَعٍ، اعْبُـدُوا اللَّ هِ صَلَّى اللَّ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
كَاةَ، وَصُومُـوا رَمَضَانَ، وَأَعْطُـوا الْخُمُسَ  اَةَ، وَآتُـوا الزَّ وَلَ تُشْـرِكُوا بهِِ شَـيْئًا، وَأَقِيمُوا الصَّ
ـتِ، وَالنَّقِيـرِ.« قَالُـوا: يَـا  ـاءِ، وَالْحَنْتَـمِ، وَالْمُزَفَّ بَّ مِـنْ الْغَنَائـِمِ، وَأَنْهَاكُـمْ عَـنْ أَرْبَـعٍ، عَـنْ الدُّ
ـهِ مَـا عِلْمُـكَ باِلنَّقِيـرِ ؟ قَـالَ: بَلَـى جِـذْعٌ تَنقُْرُونَـهُ فَتَقْذِفُـونَ فيِـهِ مِـنْ الْقُطَيْعَـاءِ. قَالَ  نَبـِيَّ اللَّ
سَـعِيدٌ: أَوْ قَـالَ: »مِـنْ التَّمْـرِ، ثُـمَّ تَصُبُّـونَ فيِـهِ مِـنْ الْمَـاءِ حَتَّـى إذَِا سَـكَنَ غَلَيَانُـهُ شَـرِبْتُمُوهُ 
ـيْفِ.« قَـالَ: وَفـِي الْقَـوْمِ رَجُـلٌ  ـهِ باِلسَّ حَتَّـى إِنَّ أَحَدَكُـمْ أَوْ إِنَّ أَحَدَهُـمْ لَيَضْـرِبُ ابْـنَ عَمِّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ أَصَابَتْـهُ جِرَاحَـةٌ كَذَلـِكَ. قَـالَ: وَكُنـْتُ أَخْبَؤُهَـا حَيَـاءً مِـنْ رَسُـولِ اللَّ
تـِي يُـلَثُ عَلَـى  ـهِ؟ قَـالَ: »فـِيْ أَسْـقِيَةِ الدََمِ الَّ مَ. فَقُلْـتُ: فَفِيـمَ نَشْـرَبُ يَـا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ
ـهِ إِنَّ أَرْضَنـَا كَثيِـرَةُ الْجِـرْذَانِ وَلَ تَبْقَـى بهَِـا أَسْـقِيَةُ الدََمِ.  أَفْوَاهِهَـا.« قَالُـوا: يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَإنِْ أَكَلَتْهَـا الْجِـرْذَانُ، وَإنِْ أَكَلَتْهَا الْجِـرْذَانُ، وَإنِْ  هِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ نَبيُِّ اللَّ
مَ لِشََـجِّ عَبْـدِ الْقَيْـسِ: »إنَِّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ أَكَلَتْهَـا الْجِـرْذَانُ.« قَـالَ: وَقَـالَ نَبـِيُّ اللَّ

84 HR Muslim 33, al-Bukhari 425, an-Nasai 1327, Ahmad 15886
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هُ الْحِلْمُ وَاْلأنََاةُ.« فيِكَ لَخَصْلَتَيْنِ يُحِبُّهُمَا اللَّ
15 - Dari Abu Said al-Khudri85 g bahwasanya suatu kaum dari Abdul Qais 

datang ke Rasulullah a mereka berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
mendatangimu dari tempat yang jauh, dan antara kami dan Engkau terdapat 
suatu perkampungan orang-orang kafir dari Mudhar, dan kami tidak mampu 
pergi menemuimu kecuali di bulan haram, maka berilah kami perintah yang jelas, 
dengannya kami akan menyampaikan kepada kaum kami hingga kami dapat 
masuk surga.” Lalu Nabi a bersabda: “Aku memerintahkan kalian dengan 
empat hal dan melarang kalian dari empat hal pula, beribadahlah kepada Allah 
dan jangan mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, dirikanlah shalat, 
tunaikan zakat, berpuasalah di bulan Ramadhan, dan berikanlah seperlima dari 
harta rampasan perang, dan aku melarang kalian dari empat hal yaitu: melarang 
membuat minuman pada ad-Duba86, al-hantam87, al-Muzaffat88 dan: an-Naqir89. 
Para sahabat bertanya: “Apakah engkau mengetahui apa itu an-Nakir?” Nabi 
a menjawab: “Ya, itu adalah pangkal pohon, yang kalian melubanginya lalu 
kalian menaruh di tempat itu al-Quthai-a”90 - Said bin Abi Arubah (periwayat 
hadis) berkata: Atau beliau a bersabda: “Atau (kalian taruh ditempat itu) kurma 
- lalu kalian tuangkan air di dalamnya, hingga apabila airnya tidak mendidih 
lagi kalian meminumnya, yang berakibat salah seorang dari kalian - atau91 
salah seorang dari mereka - memukul anak pamannya dengan pedangnya92.” 
Periwayat hadis (Abu Said al-Kudri g) berkata: Dan di antara yang hadir terdapat 
seseorang93 yang terluka seperti kejadian yang diceritakan Nabi itu, orang terse-
but94 berkata: aku menyembunyikan luka itu karena malu kepada Rasulullah a. 
Kemudian orang itu berkata: “Lalu di tempat apa kami minum wahai Rasulullah?” 
Nabi a menjawab: “Di tempat minum dari al-adam95 yang telah dijahit.” 
Mereka bertanya: “wahai Rasulullah di negeri kami banyak sekali tikus, tempat 
dari kulit tidak akan awet.” Lalu Nabi a bersabda: “Sekalipun di makan tikus, 
sekalipun di makan tikus, sekalipun di makan tikus.” Abu Said al-Kudri berkata: 

85 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 118
86 Bejana yang terbuat dari labu kering
87 Bejana yang terbuat dari tanah (porselin) berwarna hijau 
88 Guci yang memanjang
89 Pangkal pohon/akar yang dilubangi tengahnya untuk membuat minuman
90 Sejenis kurma yang kecil. (Minnah al-Mun’im Fi Syarh Shahih Muslim, karya asy-Syaikh 

Shofiyyurrahman al-Mubarakfuri, hadis No 118, cet Daarussalam Riyadh) 
91 Keraguan akan lafadz hadis yang lebih tepat dari periwayat hadis. (syarah an-Nawawi)
92 Jika dia minum minuman itu, dia akan mabuk dan kehilangan akal pikiran, lalu dia membuat 

kerusakan. (Syarah an-Nawawi)
93 Namanya adalah Jahm dan lukanya terdapat di lututnya. (Syarah an-Nawawi)
94 Dari Bani Abdi al-Qais.
95 Kulit yang telah disamak dengan sempurna. (Syarah an-Nawawi)



23Kitab Iman

Dan Nabi a berkata kepada Asaj Abdul Qais: “Sesungguhnya pada dirimu ada 
dua perangai yang dicintai Allah c: al-hilmu96 dan al-anaat97.” 98 

6 - BAB: IMAN KEPADA ALLAH ADALAH 
AMALAN YANG PALING UTAMA

6 - بَاب: الِإيْمَان باِللهِ أَفْضَلُ الأعَْمَالِ

ـهِ، أَيُّ العَْمَـالِ أَفْضَـلُ ؟ قَالَ:  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قُلْتُ يَا رَسُـولَ اللَّ 16 - عَنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
قَـابِ أَفْضَلُ ؟ قَـالَ: »أَنْفَسُـهَا عِنْدَ  هِ وَالْجِهَـادُ فيِْ سَـبيِلهِِ،« قَـالَ: قُلْـتُ أَيُّ الرِّ »الِإيْمَـانُ باِللَّ
أَهْلهَِـا وَأَكْثَرُهَا ثَمَنـًا.« قَالَ: قُلْتُ فَـإنِْ لَـمْ أَفْعَلْ ؟ قَـالَ: »تُعِينُ صَانعًِـا أَوْ تَصْنـَعُ لِأخَْرَقَ.« 
كَ عَنْ  ـهِ أَرَأَيْـتَ إنِْ ضَعُفْـتُ عَنْ بَعْـضِ الْعَمَلِ؟ قَـالَ: »تَكُفُّ شَـرَّ قَـالَ: قُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ

هَا صَدَقَةٌ مِنْكَ عَلَى نَفْسِكَ.« النَّاسِ فَإنَِّ
16 - Dari Abu Dzar99 g ia berkata: Aku bertanya: “wahai Rasulullah, amalan 

apakah yang paling utama?” Beliau a menjawab: “Beriman kepada Allah, dan 
berjihad di jalan Allah.” Abu Dzar berkata: Aku bertanya kembali: “Budak apa 
yang paling utama?” Beliau a menjawab: “Yang paling berharga dan bernilai 
tinggi bagi pemiliknya.” Abu Dzar berkata: Aku bertanya kembali: “Jika Aku 
tidak mendapatinya100?” Nabi a bersabda: “Engkau berbuat kebaikan (untuk 
manusia) dan membantu al-ahraq101.” Abu Dzar berkata: Aku bertanya kembali: 
“Jika Aku lemah dari melakukan sebagian amal?” Nabi a bersabda: “Engkau 
menahan diri dari kejahatan kepada manusia, sesungguhnya hal ini adalah 
sedekah darimu pada dirimu.”102

7 - BAB: PERINTAH BERIMAN DAN BERLINDUNG DIRI 
KEPADA ALLAH DI SAAT TERTIMPA WASWAS SYAITAN

يْطَانِ 7 - بَاب: فيِْ الأمَْرِ باِلِإيْمَانِ وَالسْتعَِاذَةِ باِللهِ عِنْدَ وَسْوَسْةِ الشَّ
96 Berakal
97 Teliti dan tidak tergesa-gesa
98 HR Muslim 17, al-Bukhari 53, 78 dan at-Tirmidzi 2611, an-Nasai 6592, Abu Daud 4677. Makna 

larangan Nabi dari empat hal tersebut adalah membuat minuman pada empat bejana itu 
99 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 246 dan Minnah al-Mun’im 250
100 Mendapati budak yang di gambarkan dalam hadis. 
101 al-Ahraq adalah seorang yang tidak tepat/tidak baik dalam mengerjakan sesuatu. (Syarah 

Riyadhus Shalihin, al-Utsaimin hadis No 117)
102 HR Muslim 84, al-Bukhari 2518, Ahmad 20368
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مَ قَـالَ: »لَ يَزَالُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 17 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهَ؟« قَـالَ: وَهُوَ  ـهُ خَلَقَنَـا فَمَـنْ خَلَقَ اللَّ النَّـاسُ يَسْـأَلُونَكُمْ عَـنْ الْعِلْـمِ حَتَّـى يَقُولُوا: هَـذَا اللَّ

هُ وَرَسُولُهُ قَدْ سَأَلَنيِ وَاحِدٌ وَهَذَا الثَّانيِ. آخِذٌ بيَِدِ رَجُلٍ. فَقَالَ: صَدَقَ اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ لـِي رَسُـوْلُ اللَّ  * عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هَ ؟« قَـالَ: فَبَيْنـَا أَنَا فيِْ  ـهُ، فَمَنْ خَلَـقَ اللَّ يَزَالُونَ يَسْـأَلُونَكَ يَـا أَبَا هُرَيْـرَةَ حَتَّـى يَقُولُوا هَذَا اللَّ
هَ ؟  ـهُ فَمَـنْ خَلَـقَ اللَّ الْمَسْـجِدِ إذِْ جَاءَنـِي نَـاسٌ مِـنْ العَْـرَابِ فَقَالُـوا: يَـا أَبَـا هُرَيْـرَةَ هَذَا اللَّ

هِ فَرَمَاهُمْ ثُمَّ قَالَ قُومُوا قُومُوا صَدَقَ خَلِيلِي. قَالَ: فَأَخَذَ حَصًى بكَِفِّ
17 - Dari Abu Hurairah103 g ia berkata: Rasulullah a berkata padaku: “Orang-

orang akan senantiasa bertanya kepadamu wahai Abu Hurairah hingga mereka 
berkata: ini Allah, namun siapakah yang menciptakan Allah.” Abu Hurairah 
g berkata: “Maka tatkala Aku berada di masjid, datang suatu kaum arab Badui.” 
Mereka bertanya: “wahai Abu Hurairah ini Allah, lalu siapa yang menciptakan 
Allah?” Abu Hurairah g berkata dan dia memegang tangan seorang laki-laki: 
Sungguh benar Allah dan Rasul-Nya, seseorang telah bertanya padaku, dan ini 
yang kedua.”104

* Dari Abu Hurairah105 g ia berkata: Rasulullah a berkata padaku: “Orang-
orang akan senantiasa bertanya kepadamu wahai Abu Hurairah hingga mereka 
berkata: ini Allah, namun siapakah yang menciptakan Allah.” Abu Hurairah 
g berkata: “Maka tatkala Aku berada di masjid, datang suatu kaum arab Badui.” 
Mereka bertanya:“wahai Abu Hurairah ini Allah, lalu siapa yang menciptakan 
Allah?” Periwayat hadis mengatakan: Lalu Abu Hurairah g mengambil kerikil 
dengan tapak tangannya, lalu melempari mereka, kemudian berkata: “Bangunlah 
kalian, bangunlah kalian sungguh benar apa yang disabdakan Nabi.” 

8 - BAB: IMAN KEPADA ALLAH DAN ISTIQAMAH

هِ وَالِسْتقَِامَة 8 - بَاب: فيِْ الِإيْمَانِ باِللَّ

هِ قُـلْ ليِ  هُ عَنـْهُ قَـالَ: قُلْتُ يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهِ الثَّقَفِـيِّ رَضِـيَ اللَّ 18 - عَنْ سُـفْيَانَ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
فيِْ الِإسْـلَمِ قَوْلً لَ أَسْـأَلُ عَنـْهُ أَحَدًا بَعْـدَكَ، وَفـِي حَدِيثِ أَبـِي أُسَـامَةَ: غَيْرَكَ. قَـالَ: »قُلْ 

103 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 345, Minnah al-Mun’im 347
104 HR Muslim 135, Abu Daud 4721
105 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 347 dan Minnah al-Mun’im 349
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هِ ثُمَّ اسْتَقِمْ.«  آمَنْتُ باِللَّ
18 - Dari Sufyan bin Abdullah ats-Tsaqafi106 g ia berkata: Aku bertanya: 

“wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku sebuah ucapan dalam Islam yang Aku 
tidak akan bertanya lagi kepada seorangpun setelahmu (dalam hadis riwayat 
Abu Usamah: kepada selainmu).” Nabi a bersabda: “Katakanlah Aku beriman 
kepada Allah lalu istiqamahlah!.”107

9 - BAB: TANDA-TANDA KENABIAN NABI a 
DAN BERIMAN KEPADANYA

مَ وَالِإيْمَان بهِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 9 - بَاب: فيِْ آيَاتِ النَّبيِ صَلىَّ اللَّ

مَ قَـالَ: »مَا مِنْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 19 - عَنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَـا كَانَ الَّـذِي  الأنَْبيَِـاءِ مِـنْ نَبـِيٍ إلَِّ قَـدْ أُعْطـِيَ مِـنْ الْآيَـاتِ مَـا مِثْلُـهُ آمَـنَ عَلَيْـهِ الْبَشَـرُ، وَإنَِّ

، فَأَرْجُو أَنْ أَكُونَ أَكْثَرَهُمْ تَابعًِا يَوْمَ الْقِيَامَةِ.« هُ إلَِيَّ أُوتيِتُ وَحْيًا أَوْحَى اللَّ
19 - Dari Abu Hurairah108g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tidaklah 

seorang Nabi melainkan diberikan tanda-tanda (kenabian) yang mana orang-
orang menjadi beriman dengan melihat tanda itu, adapun Aku diberi wahyu 
yang di wahyukan Allah kepadaku, dan Aku berharap agar pengikutku adalah 
yang terbanyak di hari kiamat.”109

ـهُ قَالَ:  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 20 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ـةِ يَهُـودِيٌّ وَلَ نَصْرَانـِيٌّ ثُـمَّ  ـدٍ بيَِـدِهِ لَ يَسْـمَعُ بـِي أَحَـدٌ مِـنْ هَـذِهِ الأمَُّ »وَالَّـذِي نَفْـسُ مُحَمَّ

يَمُوتُ وَلَمْ يُؤْمِنْ باِلَّذِي أُرْسِلْتُ بهِِ إلَِّ كَانَ مِنْ أَصْحَابِ النَّارِ.« 
20 - Dari Abu Hurairah110 g dari Rasulullah a bahwasanya beliau a 

bersabda: “Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah 
seseorang dari umat ini yang mendengar tentangku, baik dari kalangan Yahudi 
dan Nasrani lalu dia mati dan tidak beriman pada risalah yang Aku di utus 
dengannya, melainkan dia termasuk penghuni neraka.”111

106 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 158 dan Minnah al-Mun’im 159
107 HR Muslim 38
108 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 383 dan Minnah al-Mun’im 385
109 HR Muslim 152, al-Bukhari 7274, dan Fadhail al-Qur-an 4981, Ahmad 8135
110 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 384 dan Minnah al-Mun’im 386
111 HR Muslim 153
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ـعْبيِِّ قَـالَ: رَأَيْتُ رَجُـلً مِنْ أَهْلِ خُرَاسَـانَ  21 - عَنْ صَالـِحِ بْنِ صَالـِحٍ الْهَمْدَانـِيِّ عَنْ الشَّ
جُـلِ إذَِا  ـعْبيَِّ فَقَالَ: »يَا أَبَـا عَمْـرٍو إنَِّ مَـنْ قِبَلَناَ مِـنْ أَهْلِ خُرَاسَـانَ يَقُولُـونَ فيِْ الرَّ سَـأَلَ الشَّ
ثَنـِي أَبُـو بُـرْدَةَ بْـنُ أَبيِ  : حَدَّ ـعْبيُِّ اكِـبِ بَدَنَتَـهُ«، فَقَـالَ الشَّ جَهَـا فَهُـوَ كَالرَّ أَعْتَـقَ أَمَتَـهُ ثُـمَّ تَزَوَّ
تَيْنِ  مَ قَـالَ: »ثَاَثَةٌ يُؤْتَـوْنَ أَجْرَهُـمْ مَرَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ مُوسَـى عَنْ أَبيِهِ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
بَعَـهُ  مَ فَآمَـنَ بـِهِ وَاتَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ رَجُـلٌ مِـنْ أَهْـلِ الْكتَِـابِ آمَـنَ بنَِبيِِّـهِ وَأَدْرَكَ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ
ـهِ تَعَالَـى وَحَقَّ سَـيِّدِهِ فَلَـهُ أَجْـرَانِ، وَرَجُلٌ  قَهُ فَلَـهُ أَجْـرَانِ، وَعَبْـدٌ مَمْلُـوكٌ أَدَّى حَقَّ اللَّ وَصَدَّ
جَهَـا فَلَهُ  بَهَـا فَأَحْسَـنَ أَدَبَهَـا ثُـمَّ أَعْتَقَهَـا وَتَزَوَّ اهَـا فَأَحْسَـنَ غِذَاءَهَـا ثُـمَّ أَدَّ كَانَتْ لَـهُ أَمَـةٌ فَغَذَّ

أَجْرَانِ.«

جُـلُ يَرْحَلُ فيِمَا  : »خُذْ هَـذَا الْحَدِيثَ بغَِيْرِ شَـيْءٍ فَقَـدْ كَانَ الرَّ ـعْبيُِّ للِْخُرَاسَـانيِِّ ثُمَّ قَـالَ الشَّ
دُونَ هَذَا إلَِى الْمَدِينةَِ.«

21 - Dari Shalih bin Shalih al-Mahdani112 dari asy-Sya’bi, ia berkata: Aku 
melihat seorang penduduk Khurasan bertanya kepada asy-Sya’bi: “wahai Abu 
Amru, sesungguhnya orang-orang dari penduduk Khurasan mengatakan tentang 
seseorang yang memerdekakan budak wanitanya lalu dia menikahinya seperti 
menaiki Badanah-nya113.” 

Lalu asy-Sya’bi berkata: Telah bercerita kepadaku Abu Burdah bin Abi Musa 
dari ayahnya bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tiga orang yang diberi pahala 
dua kali, (pertama) seorang ahli kitab yang beriman kepada nabinya dan dia 
mendapati Nabi a lalu dia beriman padanya dan mengikutinya sertan membe-
narkannya, maka dia mendapatkan dua pahala, (kedua) seorang budak yang 
menunaikan hak Allah dan hak majikannya maka dia mendapatkan dua pahala, 
(ketiga) seorang yang mempunyai budak wanita lalu memberi makanan dengan 
baik lalu mengajarinya dengan pengajaran yang baik lalu membebaskannya 
dan menikahinya, maka baginya dua pahala.” 

112 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 385 dan Minnah al-Mun’im 387
113 Al-Badanah adalah unta atau sapi yang di akan di sembelih sebagai al-Hadyu (hewan kurban) 

tatkala haji atau umrah, dan para ulama berpendapat makruh (dibenci) menaikinya kecuali karena 
darurat saat seorang haji melaksanakan ihramnya. Adapun tanpa keadaan darurat tidak diper-
bolehkan menaikinya.

 Penduduk al-Khurasan berkata kepada asy-Sya-bi bahwa mereka berpendapat makruh bagi 
seseorang menikahi budak wanitanya jika dia memerdekakannya, sebagaimana seorang yang 
menunaikan haji atau umrah makruh menaiki badanah yang akan dikorbankannya dalam rangka 
haji.
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Asy-Sya’bi berkata kepada orang dari Khurasan tersebut: “Ambillah hadis 
ini saja!”114 maka laki-laki itu pergi dengan mendapatkan (pelajaran) satu hadis 
ini saja ke Madinah115.

10 - BAB: TIGA HAL BARANGSIAPA MEMILIKINYA 
PASTI AKAN MENDAPATKAN MANISNYA IMAN

10 - بَاب: ثَاَث مَنْ كُنَّ فيِْهِ وَجَدَ حَاَوَةَ اْلِإيْمَانِ

مَ قَـالَ: »ثَاَثٌ مَـنْ كُنَّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 22 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِيَ اللَّ
ـا سِـوَاهُمَا، وَأَنْ يُحِبَّ  هُ وَرَسُـولُهُ أَحَـبَّ إلَِيْهِ مِمَّ فيِـهِ وَجَدَ بهِِنَّ حَـاَوَةَ الِإيْمَـانِ، مَنْ كَانَ اللَّ
هُ مِنْـهُ كَمَا يَكْـرَهُ أَنْ  ـهِ، وَأَنْ يَكْـرَهَ أَنْ يَعُـودَ فـِيْ الْكُفْرِ بَعْـدَ أَنْ أَنْقَـذَهُ اللَّ الْمَـرْءَ لَ يُحِبُّـهُ إلَِّ للَِّ

يُقْذَفَ فيِْ النَّارِ.« 
22 - Dari Anas116 g dari Nabi a beliau a bersabda: “Tiga hal, barangsiapa 

memilikinya pasti akan mendapatkan manisnya iman, (pertama) seseorang 
yang lebih mencintai Allah dan Rasul-Nya melebihi dari selain keduanya, 
(kedua) seseorang yang mencintai lainnya tidaklah kecintaannya itu melain-
kan karena Allah, (ketiga) seseorang yang tidak menyukai kembali kepada 
kekafiran setelah Allah menyelamatkannya sebagaimana dia tidak menyukai 
dilemparkan ke neraka.”117

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ يُؤْمِنُ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـال:َ قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 23 - عَـنْ أَنَسٍ رَضِـيَ اللَّ
أَحَدُكُمْ حَتَّى أَكُونَ أَحَبَّ إلَِيْهِ مِنْ وَلَدِهِ وَوَالدِِهِ وَالنَّاسِ أَجْمَعِينَ.« 

23 - Dari Anas118 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Tidaklah beriman 
salah seorang dari kalian hingga menjadikan aku lebih dia cintai119 daripada 

114 Dalam hadis ini ada pelajaran, diperbolehkan bagi seorang yang mengetahui untuk mengatakan 
seperti ucapan ini agar yang mendengarnya berusaha menghafalkan apa yang disampaikannya. 
Dan dalam hadis ini ada penjelasan bagaimana para salaf dahulu bepergian ke negeri yang jauh 
untuk mendapatkan satu hadis atau satu permasalahan. wallahu a’lam. (Syarah Shahih Muslim, 
an-Nawawi)

115 HR Muslim 154, al-Bukhari 3011, at-Tirmidzi 1116, an-Nasai 3345, Ahmad 18777, ad-Darimi 2244
116 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 204 jilid 1-2
117 HR Muslim 43, al-Bukhari 16, at-Tirmidzi 2624, an-Nasai 4988, Ibnu Majah 4033, dalam kitab/

bahasan fitnah-fitnah, dan Ahmad 11564.
118 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 167 dan Minnah al-Mun'im 168
119 Al-Qadhi Iyadh berkata: “Kecintaan ada tiga macam, (pertama) kecintaan karena memuliakan dan 

mengagungkan seperti cinta kepada ayah, (kedua) kecintaan karena sayang dan rahmat seperti 
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anaknya, ayahnya dan seluruh manusia.”120

مَ قَـالَ: »وَالَّـذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ، لَ يُؤْمِـنُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ 24 - عَـنْ أَنَـسٍ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
عَبْدٌ حَتَّى يُحِبَّ لجَِارِهِ - أَوْ قَالَ: لِأخَِيهِ - مَا يُحِبُّ لنَِفْسِهِ.« 

24 - Dari Anas121 g dari Nabi a beliau a bersabda: “Demi Dzat yang 
jiwaku di tangan-Nya, tidak beriman seorang hamba122, hingga dia mencintai 
tetangganya – atau saudaranya – seperti kecintaannya pada dirinya sendiri.”123

11 - BAB: PASTI AKAN MERASAKAN KEIMANAN, ORANG 
YANG MERIDHAI ALLAH SEBAGAI RABBNYA

11 - بَاب: ذَاقَ طَعْمَ الِإيْمَانِ مَنْ رَضِيَ باِللهِ رَباًّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ سَـمِعَ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ لِـبِ رَضِـيَ اللَّ 25 - عَـنْ الْعَبَّـاسِ بْـنِ عَبْـدِ الْمُطَّ
ـدٍ  ـا وَباِلِإسْـاَمِ دِينًـا وَبمُِحَمَّ ـهِ رَبًّ مَ يَقُـوْلُ: »ذَاقَ طَعْـمَ الِإيْمَـانِ مَـنْ رَضِـيَ باِللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

رَسُولً.« 
25 - Dari al-Abbas bin Abdul Mutthalib124 g bahwasanya dia mendengar 

Rasulullah a bersabda: “Pasti akan merasakan keimanan, orang yang meridhai 
Allah sebagai Rabbnya, dan meridhai Islam sebagai agamanya, dan Muhammad 
sebagai seorang Rasul.”125

12 - BAB: EMPAT SIFAT, SESEORANG YANG 
MEMILIKINYA MAKA DIA MUNAFIK SEJATI

12 - بَاب: أَرْبَع مَنْ كُنَّ فيِْهِ كَانَ مُنَافقًِا خَالصًِا

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْـنِ عَمْـرٍو رَضِيَ اللَّ 26 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ

cinta pada anak, (ketiga) kecintaan karena kebaikan seperti kecintaan seluruh manusia, dan Nabi 
a menyatukan seluruh kecintaan itu pada kecintaan pada beliau a.”

120 HR Muslim 44, al-Bukhari 15, an-Nasai 5013, Ibnu Majah dalam muqadimah 67, ad-Daarimi 2741 
dalam bab ar-Riqaq (perbudakan).

121 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 193 jilid 1-2
122 Ulama berkata: Maknanya tidaklah seorang hamba beriman dengan iman yang sempurna.
123 HR Muslim 45, al-Bukhari 13, at-Tirmidzi 2515, dan an-Nasai 5017, dan Ibnu Majah 66
124 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 150 dan Minnah al-Mun’im 151
125 HR Muslim 34, at-Tirmidzi 2623
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ةٌ  ـةٌ مِنْهُنَّ كَانَتْ فيِـهِ خَلَّ وَسَـلَّمَ: »أَرْبَعٌ مَنْ كُنَّ فيِـهِ كَانَ مُنَافقًِـا خَالصًِا، وَمَـنْ كَانَتْ فيِـهِ خَلَّ
وَإذَِا  أَخْلَـفَ،  وَعَـدَ  وَإذَِا  غَـدَرَ،  عَاهَـدَ  وَإذَِا  كَـذَبَ،  ثَ  حَـدَّ إذَِا  يَدَعَهَـا،  حَتَّـى  نفَِـاقٍ  مِـنْ 

خَاصَمَ فَجَرَ.«

غَيْرَ أَنَّ فيِْ حَدِيثِ سُفْيَانَ: »وَإنِْ كَانَتْ فيِهِ خَصْلَةٌ مِنْهُنَّ كَانَتْ فيِهِ خَصْلَةٌ مِنْ النفَِّاقِ.« 
26 - Dari Abdullah bin Amru126 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Empat 

sifat, seseorang yang memilikinya maka dia seorang munafik sejati, dan barang-
siapa memiliki satu sifat saja maka dia memiliki salah satu sifat kemunafikan 
hingga dia meninggalkannya: Jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia 
berkhianat, jika bermusuhan dia curang.”

Adapun dalam lafadz hadis Sufyan: “Jika dia memiliki salah satu sifat itu 
maka dia memiliki sifat kemunafikan.”127

مَ قَـالَ: »آيَةُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 27 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ثَ كَذَبَ، وَإذَِا وَعَدَ أَخْلَفَ، وَإذَِا اؤْتُمِنَ خَانَ.«  الْمُنَافقِِ ثَاَثٌ، إذَِا حَدَّ

27 - Dari Abu Hurairah128 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tanda 
orang munafik ada tiga, jika berbicara dia berdusta, jika berjanji dia menyeli-
sihi, dan jika dipercaya dia berkhianat.”129

13 - BAB: PERMISALAN SEORANG MUKMIN SEPERTI 
TANAMAN, DAN PERMISALAN SEORANG MUNAFIK DAN 

KAFIR SEPERTI POHON AL-ARZAH (CEDAR/CEDRUS)130

رْعِ وَمَثَلُ الْمُنَافقِِ وَالْكَافرِِ كَالأرَْزَة 13 - باب: مَثَل الْمُؤْمِنِ كَالزَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 28 - عَـنْ كَعْبِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ

126 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 207 dan Minnah al-Mun’im 210
127 HR Muslim 58, al-Bukhari 34, 2459 dan at-Tirmidzi 2632, an-Nasai 5020, Abu Daud 4688.
128 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 208, dan Minnah al-Mun’im 211
129 HR Muslim 59, al-Bukhari 33, 2673, at-Tirmidzi 2631 dan an-Nasai 5021
130 Cedrus/Cedar adalah salah satu marga dari pohon konifer (Pinophyta) dalam family pinaceae/

pinus. Tinggi pohon cedar dapat mencapai 30 hingga 60 meter, memiliki bau yang khas dan berge-
tah resin. Berbatang tebal dan memiliki permukaan kulit yang pecah kasar. Memiliki daun yang 
hijau dan berbentuk seperti jarum. Kayu cedar memiliki minyak yang sangat pahit, dan dikenal 
dapat mencegah rayap dan kutu. Karena itu kayu cedar digunakan untuk membuat perabotan 
seperti peti penyimpanan.
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ةً وَتَعْدِلُهَا أُخْـرَى حَتَّى  يـحُ، تَصْرَعُهَا مَـرَّ رْعِ تُفِيئُهَـا الرِّ »مَثَلُ الْمُؤْمِـنِ كَمَثَـلِ الْخَامَةِ مِنْ الـزَّ
تَهِيـجَ، وَمَثَـلُ الْكَافـِرِ كَمَثَـلِ الأرَْزَةِ الْمُجْذِيَـةِ عَلَـى أَصْلهَِـا، لَ يُفِيئُهَـا شَـيْءٌ حَتَّـى يَكُـونَ 

ةً وَاحِدَةً.«  انْجِعَافُهَا مَرَّ

ةً حَتَّـى يَأْتيَِـهُ أَجَلُـهُ وَمَثَـلُ الْمُنَافـِقِ مَثَـلُ الأرَْزَةِ الْمُجْذِيَـةِ الَّتيِ لَ  وَفـِي رِوَايَـة: »وَتَعْدِلُهَا مَـرَّ
يُصِيبُهَا شَيْءٌ.« 

28 - Dari Ka’ab bin Malik131 g ia berkata, Rasulullah a bersabda: “Permisalan 
seorang beriman adalah seperti tanaman yang masih hijau segar132 hembusan 
angin menggoyangnya, terkadang menghempasnya dan terkadang melurus-
kannya kembali hingga menjadi kering (dan sempurna kematangannya),133 dan 
permisalan orang kafir adalah seperti pohon al-Arzah yang menancap tegak pada 
dasarnya, sesuatu tidak dapat menggoyangnya hingga mencabutnya satu kali 
saja.”134

Dalam riwayat lain: “Dan terkadang meluruskannya kembali, hingga datang 
kematiannya. Dan permisalan orang munafik adalah seperti pohon yang tegak 
pada pokoknya, sesuatu apapun tidak akan menimpanya.”135

131 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7025
132 Tunas yang masih muda hijau dan lunak. (al-Minnah)
133 Makna hadis: Seorang mukmin, banyak mengalami penderitaan di badannya, keluarganya, atau 

hartanya, dan yang demikian itu menghapuskan dosanya, dan mengangkat derajatnya.
 Adapun orang kafir sebaliknya sedikit penderitaannya, jika dia ditimpa suatu penderitaan maka 

hal itu tidak menghapuskan dosanya, bahkan di hari kiamat penderitaannya akan dia bawa secara 
sempurna. (Syarah an-Nawawi)

 Al-Imam Ibnul Qayyim berkata: “Ini adalah permisalan seorang mukmin dan keadaannya yang 
tertimpa bala’, sakit, ketakutan dan lain-lain. Dia selalu dalam keadaan antara selamat dan 
tertimpa bala’, antara mendapat ujian dan mendapatkan karunia, antara sehat dan sakit, menda-
pat rasa aman dan ketakutan dll. Terkadang jatuh dan terkadang berdiri, terkadang condong dan 
terkadang tegak lurus. Dia dihapuskan dosanya dengan bala’, dibersihkan dan dimurnikan dari 
kotoran dosa.”

 Adapun Orang kafir semua keadaannya buruk, hanya pantas dijadikan kayu bakar. Apa yang 
menimpanya dari berbagai bala’ tidak ada hikmah dan rahmat seperti bala’ yang menimpa orang 
beriman. Demikianlah keadaan seorang mukmin dalam mendapatkan bencana. (Miftah Darus 
Sa’adah 1/137)

134 HR Muslim 2801, al-Bukhari 5644
135 HR Muslim 2801, al-Bukhari 5644
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14 - BAB: PERMISALAN SEORANG MUSLIM 
ADALAH SEPERTI POHON KURMA

14 - بَاب: مَثَل الْمُسْلمِِ مَثَلُ النَّخْلَة

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ا عِنـْدَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كُنَـّ ـهِ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 29 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
جُـلِ الْمُسْـلمِِ لَ يَتَحَـاتُّ وَرَقُهَـا تُؤْتيِ  مَ فَقَـالَ: »أَخْبرُِونـِي بشَِـجَرَةٍ شِـبْهِ أَوْ كَالرَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

أُكُلَهَا كُلَّ حِينٍ؟«

هَـا النَّخْلَـةُ، وَرَأَيْتُ أَبَـا بَكْـرٍ وَعُمَرَ لَ  ـهُ عَنهُْمَا: فَوَقَـعَ فيِْ نَفْسِـي أَنَّ قَالَ ابْـنُ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
ـمَ أَوْ أَقُولَ شَـيْئًا. فَقَـالَ عُمَـرُ: لنَْ تَكُـونَ قُلْتَهَا أَحَـبُّ إلَِيَّ مِنْ  مَـانِ، فَكَرِهْـتُ أَنْ أَتَكَلَّ يَتَكَلَّ

كَذَا وَكَذَا. 
29 - Dari Abdullah bin Umar136 p ia berkata: “Kami dahulu pernah duduk 

di samping Rasulullah a.” Lalu beliau a bersabda: “Beritahukan kepadaku 
sebuah pohon yang menyerupai atau seperti seorang muslim, daun-daunnya 
tidak berserakan dan berguguran, dan pohon itu memberikan buahnya setiap 
waktu?” 

Ibnu Umar p berkata: “Dalam hatiku menebak itu pohon kurma, dan aku 
melihat Abu Bakar dan Umar tidak berbicara, maka aku enggan untuk berbicara 
atau mengatakan sesuatu.”Lalu Umar bin al-Khattab berkata: “Jika engkau menye-
butkannya (saat itu) adalah lebih baik bagiku dari begini dan begini137.”138

15 - BAB: RASA MALU ADALAH SEBAGIAN DARI IMAN

15 - باب: الحَيَاء مِنَ اْلِإيْمَانِ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 30 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ وَأَدْنَاهَـا  »الِإيْمَـانُ بضِْـعٌ وَسَـبْعُونَ أَوْ بضِْـعٌ وَسِـتُّونَ شُـعْبَةً فَأَفْضَلُهَـا قَـوْلُ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ

136 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7033 dan Minnah al-Mun’im 7102
137 Dalam hadis yang lain: Ibnu Umar g berkata: “Dalam hatiku menebak, itu pohon kurma, namun 

aku malu (mengutarakannya), lalu para sahabat berkata: “Beritahukan kepada kami, pohon apa 
wahai Rasulullah?” Beliau a menjawab: “Pohon kurma.” Ibnu Umar berkata: Aku sebutkan hal 
itu kepada Umar. Lalu Umar bin al-Khattab berkata: “Jika engkau menyebutkannya (saat itu) 
adalah lebih baik bagiku dari begini dan begini.” 

138 HR Muslim 2811, al-Bukhari 4698
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إمَِاطَةُ الأذََى عَنْ الطَّرِيقِ، وَالْحَيَاءُ شُعْبَةٌ مِنْ الِإيْمَانِ.«
30 - Dari Abu Hurairah139 g berkata: Rasulullah a bersabda: “Iman itu 

cabangnya sekitar tujuh puluh cabang atau enam puluh cabang, yang paling 
utama adalah ucapan laa ilaaha ilallah dan yang paling rendah adalah menying-
kirkan gangguan dari jalan, dan rasa malu adalah cabang keimanan.”140 

ـهُ عَنهُْ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَّا عِنـْدَ عِمْـرَانَ بْـنِ حُصَيْـنٍ رَضِـيَ اللَّ 31 - عَـنْ أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّى  ثَنـَا عِمْـرَانُ يَوْمَئِذٍ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ ا، وَفيِناَ بُشَـيْرُ بْـنُ كَعْـبٍ، فَحَدَّ فيِْ رَهْـطٍ مِنَـّ
ـهُ خَيْـرٌ« فَقَالَ بُشَـيْرُ بْـنُ كَعْبٍ:  ـهُ« أَوْ قَـالَ: »الْحَيَـاءُ كُلُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »الْحَيَاءُ خَيْـرٌ كُلُّ اللَّ
هِ تعالـى، وَمِنـْهُ ضَعْفٌ،  ـا لَنجَِدُ فـِيْ بَعْـضِ الْكُتُـبِ أَوْ الْحِكْمَـةِ أَنَّ مِنـْهُ سَـكِينةًَ وَوَقَـارًا للَِّ إنَِّ
ـهِ  ثُـكَ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ تَـا عَيْنـَاهُ، وَقَـالَ: أَلَ أَرَانـِي أُحَدِّ قَـالَ: فَغَضِـبَ عِمْـرَانُ حَتَّـى احْمَرَّ
مَ وَتُعَـارِضُ فيِهِ ؟ قَـالَ: فَأَعَـادَ عِمْـرَانُ الْحَدِيـثَ، قَـالَ: فَأَعَادَ بُشَـيْرٌ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

هُ لَ بَأْسَ بهِِ.  هُ مِنَّا أَبَا نُجَيْدٍ، إنَِّ فَغَضِبَ عِمْرَانُ، فَمَا زِلْناَ نَقُولُ: إنَِّ
31 - Dari Abi Qatadah141 g ia berkata142: “Kami pernah bersama Imran bin 

Husain g, kami beberapa orang diantaranya Busyair bin Ka’ab, lalu Imran 
bercerita kepada kami, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Rasa malu itu baik 
seluruhnya.” Imran berkata: atau beliau a bersabda: “Rasa malu itu seluruhnya 
baik143.” 

Lalu Busyair bin Ka’ab berkata: “Sesungguhnya kami mendapati pada 

139 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 152 dan Minnah al-Mun’im 153
140 HR Muslim 35, al-Bukhari 9, at-Tirmidzi 2614, an-Nasai 5005, Abu Daud 4676, dan Ibnu Majah 

57, dan Ahmad 8993.
141  Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 156, dan Minnah al-Mun’im 157
142 Abu Qatadah adalah salah seorang sahabat Nabi yang mulia, namanya adalah al-Harits bin Rib’i 

 pendapat inilah yang dikuatkan oleh al-Imam adz-Dzahabi dalam kitab beliau ,(الحَارِثُ بْنُ رِبْعِي)
“as-Siyar.” Pendapat lain namanya adalah an-Nu’man bin Rib’i, ada juga yang berpendapat nama-
nya adalah Amru bin Rib’i.

143 Al-Hafidh berkata: “Jika makna hadis ini dimaknai secara umum akan membawa ketidakjelasan 
karena bisa jadi menjadikan orang yang mempunyai rasa malu tidak melawan kemungkaran 
terhadap orang yang melakukannya dan membuatnya meninggalkan sebagian hak yang harus 
ditunaikan.”

 Jawabannya: “Bahwa yang dimaksud malu pada hadis ini adalah yang sesuai syariat, dan rasa 
malu yang menimbulkan sikap meninggalkan hak yang harus ditunaikan bukanlah rasa malu 
yang sesuai dengan syariat, itu adalah pertanda kelemahan dan lesu, sesungguhnya dinamakan 
rasa malu itu karena kesesuaiannya dengan rasa malu yang sesuai syariat, yaitu rasa malu yang 
muncul dari meninggalkan perbuatan jelek.” (Hal 105, kitab Aunul Ma’bud jilid 13-14, penerbit 
Daar al-Kutub al-ilmiyah, tanpa tahun terbitan)
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beberapa kitab atau hikmah, bahwasanya dari rasa malu-lah ketenangan dan 
kewibaan, dan dari rasa malu-lah kelemahan144.” Maka marahlah Imran hingga 
merah matanya dan berkata: “Tidakkah engkau melihat aku menceritakan hadis 
dari Rasulullah a lalu kamu menyanggahnya!.” 

Lalu Imran mengulangi hadis itu. Qatadah berkata: “Dan Busyair mengulangi 
ucapannya tadi.” Maka Imran marah145. Maka kami mengatakan: “Sesungguhnya 
dia dari kita wahai Abu Nujaid, sesungguhnya dia tidak mengapa146.”147

16 - BAB: TERMASUK IMAN, BERTETANGGA 
DENGAN BAIK DAN MEMULIAKAN TAMU

يْفِ 16 - بَاب: مِنَ اْلِإيْمَانِ حُسْنُ الْجِوَارِ وَإكِْرَامِ الضَّ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 32 - عَـنْ أَبـِي شُـرَيْحٍ الْخُزَاعِـيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ وَالْيَـوْمِ  ـهِ وَالْيَـوْمِ الآخِـرِ فَلْيُحْسِـنْ إلَِـى جَـارِهِ، وَمَـنْ كَانَ يُؤْمِـنُ باِللَّ »مَـنْ كَانَ يُؤْمِـنُ باِللَّ

هِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ فَلْيَقُلْ خَيْرًا أَوْ ليَِسْكُتْ.«  الآخِرِ فَلْيُكْرِمْ ضَيْفَهُ، وَمَنْ كَانَ يُؤْمِنُ باِللَّ
32 - Dari Abu Syuraih al-Khuzai-i148 g bahwasanya Nabi a bersabda: 

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah berlaku baik 
kepada tetangganya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah memuliakan tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir hendaklah berkata baik atau diam.”149

17 - BAB: TIDAK AKAN MASUK SURGA SEORANG YANG 
TETANGGANYA TIDAK MERASA AMAN DARI KEJAHATANNYA

17 - باب: لَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ لَ يَأْمَنُ جَارُهُ بَوَائقَِهُ

144 Dari rasa malu kelemahan akan muncul, maknanya seperti rasa malu yang mencegah seseorang 
menuntut ilmu dan semisalnya. (Hal 105, kitab Aunul Ma-bud jilid 13-14)

145 Sebab kemarahan dan pengingkarannya kepada Busyair adalah tatkala Busyair mengatakan “dari 
rasa malulah kelemahan” setelah dia mendengar sabda Nabi a bahwa “rasa malu itu seluruhnya 
baik.”

146 An-Nawawi 5 berkata: maknanya dia tidak termasuk orang yang tertuduh kemunafikan, atau 
zindiq atau bid-ah atau selainnya yang menyelisihi ahli istiqamah. (Hal 106, kitab Aunul Ma-bud 
jilid 13-14, penerbit Daar al-Kutub al-ilmiyah, tanpa tahun terbitan)

147 HR Muslim 37, Abu Daud 4796
148 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 174, dan Minnah al-Mun’im 176
149 HR Muslim 48, al-Bukhari 6135, at-Tirmidzi 1967, 3748, dan Ibnu Majah 3672
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مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 33 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
يَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ لَ يَأْمَنُ جارُهُ بَوَائقَِهُ.«

33 - Dari Abu Hurairah150 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tidak 
akan masuk surga seseorang yang tetangganya tidak merasakan aman dari 
kejahatannya.”151

18 - BAB: TERMASUK DARI KEIMANAN, YAITU MERUBAH 
KEMUNGKARAN DENGAN TANGAN, LISAN DAN HATI

سَانِ وَالْقَلْبِ 18 - بَاب: مِنَ اْلِإيْمَانِ تَغْييِْرُ الْمُنْكَرَ باِلْيَدِ وَاللِّ

لَةِ مَـرْوَانُ،  لُ مَـنْ بَـدَأَ باِلْخُطْبَـةِ يَـوْمَ الْعِيدِ قَبْـلَ الصَّ 34 - عَنْ طَـارِقِ بْنِ شِـهَابٍ قَـالَ: أَوَّ
ـلَةُ قَبْـلَ الْخُطْبَةِ. فَقَـالَ: قَـدْ تُرِكَ مَـا هُناَلـِكَ. فَقَـالَ أَبُو سَـعِيدٍ:  فَقَـامَ إلَِيْـهِ رَجُـلٌ فَقَـالَ الصَّ
مَ يَقُـوْلُ: »مَنْ رَأَى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ا هَذَا فَقَـدْ قَضَى مَا عَلَيْه،ِ سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ أَمَّ
مِنْكُـمْ مُنْكَـرًا فَلْيُغَيِّـرْهُ بيَِـدِهِ فَإنِْ لَـمْ يَسْـتَطعِْ فَبلِسَِـانهِِ فَإنِْ لَـمْ يَسْـتَطعِْ فَبقَِلْبـِهِ وَذَلـِكَ أَضْعَفُ 

الِإيْمَانِ.« 
34 - Dari Thariq bin Syihab152 ia berkata: “Awal kali yang memulai khutbah 

pada hari raya sebelum dilaksanakan shalat adalah Marwan, lalu seseorang 
bangun menuju ke arahnya dan berkata: Shalat dilaksanakan sebelum khutbah.” 
Lalu Marwan berkata: “Cara itu telah ditinggalkan”153. Lalu Abu Said berkata: 
Adapun orang ini telah menunaikan kewajibannya, saya mendengar Rasulullah 
a bersabda: “Barangsiapa diantara kalian melihat kemungkaran hendaklah 
merubahnya dengan tangannya, dan jika tidak mampu hendaknya dengan 
tangannya, dan jika tidak mampu hendaknya dengan hatinya, dan inilah 
selemah-lemah iman.”154 

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ 35 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ

150 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 170 dan Minnah al-Mun’im 172
151 HR Muslim 46, al-Bukhari 6016
152 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 175, Minnah al-Mun’im 177
153 Ibnu Abdil Bar berkata dalam at-tamhid (10/258): “Ucapan Marwan yang mengatakan cara itu 

telah ditinggalkan menunjukkan bahwa sebelumnya telah ada yang meninggalkan cara yang 
sesuai sunnah, wallahu a’lam.”

154 HR Muslim 49, Ibnu Majah 4013
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وَأَصْحَـابٌ  ـونَ  تـِهِ حَوَارِيُّ أُمَّ مِـنْ  لَـهُ  إلَِّ كَانَ  قَبْلـِي  ـةٍ  أُمَّ ـهُ فـِيْ  اللَّ بَعَثَـهُ  نَبـِيٍّ  مِـنْ  »مَـا  قَـالَ: 
لَ  مَـا  يَقُولُـونَ  خُلُـوفٌ  بَعْدِهِـمْ  مِـنْ  تَخْلُـفُ  هَـا  إنَِّ ثُـمَّ  بأَِمْـرِهِ،  وَيَقْتَـدُونَ  بسُِـنَّتهِِ  يَأْخُـذُونَ 
يَفْعَلُـونَ، وَيَفْعَلُونَ مَـا لَ يُؤْمَرُونَ، فَمَـنْ جَاهَدَهُمْ بيَِـدِهِ فَهُوَ مُؤْمِـنٌ، وَمَنْ جَاهَدَهُمْ بلِسَِـانهِِ 
حَبَّـةُ  الِإيْمَـانِ  مِـنْ  ذَلـِكَ  وَرَاءَ  وَلَيْـسَ  مُؤْمِـنٌ،  فَهُـوَ  بقَِلْبـِهِ  جَاهَدَهُـمْ  وَمَـنْ  مُؤْمِـنٌ،  فَهُـوَ 
هِ بْنَ عُمَـرَ، فَأَنْكَـرَهُ عَلَيَّ فَقَـدِمَ ابْنُ مَسْـعُودٍ فَنزََلَ  ثْتُ عَبْـدَ اللَّ خَرْدَلٍ.« قَـالَ أَبُو رَافـِعٍ: فَحَدَّ
ا جَلَسْـناَ سَـأَلْتُ ابْنَ  هِ بْـنُ عُمَـرَ يَعُـودُهُ، فَانْطَلَقْتُ مَعَـهُ، فَلَمَّ بقَِنـَاةَ، فَاسْـتَتْبَعَنيِ إلَِيْـهِ عَبْـدُ اللَّ

ثْتُ ابْنَ عُمَرَ. ثَنيِهِ كَمَا حَدَّ مَسْعُودٍ عَنْ هَذَا الْحَدِيثِ، فَحَدَّ
35 - Dari Abdullah bin Mas’ud155 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

“Tidaklah seorang Nabi yang di utus Allah kepada umatnya sebelumku mela-
inkan mempunyai para penolong dan sahabat dari kalangan umatnya, mereka 
mengamalkan sunnahnya dan mengikuti perintahnya, kemudian berlalu gene-
rasi setelahnya yang mengatakan sesuatu yang tidak pernah mereka ucapkan 
dan perintahkan, barangsiapa berjihad melawan mereka dengan tangannya 
maka dia adalah seorang beriman, dan barangsiapa berjihad melawan mereka 
dengan lisannya maka mereka adalah orang beriman, dan barangsiapa berjihad 
melawan mereka dengan hatinya maka dia adalah seorang beriman, dan tidak 
ada lagi setelah ini keimanan sekalipun sebesar atom.” 

Abu Rofiq berkata: lalu aku ceritakan kepada Abdullah bin Umar, namun ia 
mengingkari hadis ini, kemudian Ibnu Mas’ud datang dan turun di Qanah156, lalu 
Abdullah bin Umar minta kepadaku agar mengikutinya pergi ke Ibnu Mas’ud untuk 
mengunjunginya, maka aku pergi bersamanya, tatkala kami telah duduk, saya 
bertanya kepada Ibnu Mas’ud tetang hadis ini, maka ia menceritakan hadis ini 
sebagaimana saya menceritakan kepada Ibnu Umar.”157

19 - BAB: TIDAKLAH MENCINTAI ALI g KECUALI DIA 
ORANG BERIMAN DAN TIDAKLAH MEMBENCINYA 

KECUALI DIA ADALAH MUNAFIK

19 - بَاب: لَ يُحِبُّ عَليِاًّ إلَِّ مُؤْمِنٌ وَلَ يُبْغِضُهُ إلَِّ مُنَافقٌِ

ـذِي فَلَـقَ  ـهُ عَنـْهُ: وَالَّ 36 - عَـنْ زِرٍّ بْـنِ حُبَيْـشٍ قَـالَ: قَـالَ عَلِـي بْـنُ أَبـِيْ طَالـِبٍ رَضِـيَ اللَّ

155 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 177 dan Minnah al-Mun’im 179
156 Sebuah lembah dari lembah-lembah yang berada di Madinah.
157 HR Muslim 50, Ahmad 4148
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:« أَنْ لَ يُحِبَّنيِ إلَِّ  مَ إلَِـيَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ يِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ لَعَهْدُ النَّبـِيِّ المُِّ الْحَبَّةَ وَبَرَأَ النَّسَـمَةَ، إنَِّ
مُؤْمِنٌ وَلَ يُبْغِضَنيِ إلَِّ مُنَافقٌِ.«

36 - Dari Zir bin Hubaisyin158, ia berkata: Ali bin Abi Thalib g berkata: 
“Demi Dzat yang membelah biji dan menciptakan jiwa, sesungguhnya janji Nabi 
a kepadaku adalah: “Tidaklah mencintaiku kecuali dia seorang yang beriman 
dan tidaklah membenciku melainkan dia seorang munafik.”159

20 - BAB: TANDA KEIMANAN ADALAH MENCINTAI AL-ANSHAR 
DAN MEMBENCI MEREKA ADALAH TANDA KEMUNAFIKAN

ِّفَاقِ 20 - بَاب: آيَةُ الِإيْمَانِ حُبُّ اْلأنَْصَارِ وَبُغْضُهُمْ آيَةُ الن

هُ قَـالَ فـِيْ النَْصَـارِ: »لَ يُحِبُّهُـمْ إلَِّ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ 37 - عَـنْ الْبَـرَاءِ عَـنِ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ
هُ.« هُ وَمَنْ أَبْغَضَهُمْ أَبْغَضَهُ اللَّ مُؤْمِنٌ وَلَ يُبْغِضُهُمْ إلَِّ مُنَافقٌِ مَنْ أَحَبَّهُمْ أَحَبَّهُ اللَّ

37 - Dari Adi bin Tsabit160 ia berkata: Aku mendengar al-Barra menceritakan 
dari Nabi a  bahwasanya beliau bersabda tentang al-Anshar: “Tidaklah mencintai 
mereka melainkan orang yang beriman dan tidaklah membenci mereka mela-
inkan orang munafik, barangsiapa mencintai mereka maka Allah akan mencin-
tainya dan barangsiapa membenci mereka maka Allah akan membencinya.”161

21 - BAB: SESUNGGUHNYA IMAN ITU AKAN 
KEMBALI DAN KOKOH DI MADINAH

21 - بَاب: إنَِّ اْلِإيْمَانَ لَيَأْرِزُ إلِىَ الْمَدِيْنَةِ

مَ قَـالَ: »إنَِّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 38 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
الِإيْمَانَ لَيَأْرِزُ إلَِى الْمَدِينَةِ كَمَا تَأْرِزُ الْحَيَّةُ إلَِى جُحْرِهَا.«

38 - Dari Abu Hurairah162 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: 
“Sesungguhnya keimanan akan kembali dan kokoh di Madinah sebagaimana 

158 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 237 dan Minnah al-Mun’im 240
159 HR Muslim 78, al-Bukhari 6903, at-Tirmidzi 1412, an-Nasai 4744
160 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 234 dan Minnah al-Mun’im 237
161 HR Muslim 75, al-Bukhari 3783
162 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 282 jilid 1-2
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ular kembali ke lubangnya163.”164

22 - BAB: KEIMANAN ADALAH YAMAN DAN 
AL-HIKMAH ADALAH YAMAN

22 - باب: الِإيمَانُ يَمَانٍ وَالْحِكْمَةُ يَمَانيَِةٌ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ  39 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
وَالْحِكْمَـةُ  يَمَـانٍ،  الِإيْمَـانُ  قُلُوبًـا،  وَأَضْعَـفُ  أَفْئـِدَةً،  أَرَقُّ  هُـمْ  الْيَمَـنِ  أَهْـلُ  يَقُـوْلُ: »جَـاءَ 
ادِيـنَ، أَهْـلِ الْوَبَرِ قِبَـلَ مَطْلعِِ  ـكيِنَةُ فيِْ أَهْـلِ الْغَنـَمِ، وَالْفَخْـرُ وَالْخُيَـاءُ فـِيْ الْفَدَّ يَمَانيَِـةٌ، السَّ

مْسِ.« الشَّ
39 - Dari Abu Hurairah165 g berkata: Saya mendengar Nabi a bersabda: 

“Datang penduduk Yaman166, mereka adalah orang yang paling lembut dan 
halus hatinya167, iman adalah Yaman, dan hikmah adalah Yaman168, dan kete-
nangan adalah pada penggembala kambing, kesombongan dan keangkuhan 

163 Jika keluar dari lubangnya pasti kembali lagi ke lubangnya. Ini adalah isyarat dari Nabi a bahwa 
Islam akan kembali ke Madinah, setelah negeri-negeri lain mengalami kerusakan (agama) seba-
gaimana ular keluar dan menyebar dari liangnya dan pasti akan kembali lagi ke liangnya. 

164 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 282 jilid 1-2
165 Shahih Muslim karya an-Nawawi 187 dan Minnah al-Mun’im 182
166 Negeri Yaman terletak di bagian selatan Mekkah atau di belakang Thaif, semuanya ini termasuk 

daerah negeri Yaman hingga akhir negeri Yaman. Hadis ini menyebutkan keutamaan penduduk 
Yaman yang demikian itu dikarenakan mereka menerima dakwah dan tidak melawannya, tatkala 
datang dakwah Islam mereka menyambutnya dan masuk Islam langsung. Nabi a mengirim 
sahabatnya yaitu Muadz bin Jabal untuk mendakwahi penduduk Yaman, dan mereka langsung 
menerimanya. Nabi a juga mengirim Abu Musa, Amar bin Yasir, Salman al-Farisi berdakwah 
di seluruh negeri Yaman karena luasnya negeri itu, dan semua yang mereka dakwahi menerima 
dakwah Islam tanpa kebimbangan dan tidak mengatakan: Sesungguhnya kami berpegang pada 
adat istiadat ayah kami. Maka semua ini menunjukkan kelembutan hati mereka.

167 Bahwasanya mereka menerima nasehat dalam hati mereka karena kehalusan dan kelembutan 
mereka, tidak ada penundaan dan kekerasan dalam hati mereka. 

168 Aslinya dalam hati mereka ada keimanan dan hikmah, yaitu ucapan yang lurus dan lembut. 
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pada penggembala169 onta penduduk Badui dari arah terbitnya matahari.”170

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 40 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
وَسَلَّمَ: »غِلَظُ الْقُلُوبِ وَالْجَفَاءُ فيِْ الْمَشْرِقِ وَالِإيْمَانُ فيِْ أَهْلِ الْحِجَازِ.«

40 - Jabir bin Abdullah171 p berkata: Rasulullah a bersabda: “Keras dan 
kasar hati terdapat di timur, adapun iman terdapat pada penduduk al-Hijaz.”172

23 - BAB: BARANGSIAPA TIDAK BERIMAN MAKA 
TIDAK BERMANFAAT AMALAN SHALIHNYA

23 - بَاب: مَنْ لَمْ يُؤْمِنْ لَمْ يَنْفَعْهُ عَمَلٌ صَالحٌِ

ـهِ ابْـنُ جُدْعَـانَ كَانَ فـِيْ  ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 41 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لَـمْ يَقُـلْ  حِـمَ وَيُطْعِـمُ الْمِسْـكِينَ فَهَـلْ ذَاكَ نَافعُِـهُ؟ قَـالَ:«لَ يَنْفَعُـهُ إنَِّ الْجَاهِلِيَّـةِ يَصِـلُ الرَّ

ينِ.«  يَوْمًا رَبِّ اغْفِرْ ليِ خَطيِئَتيِ يَوْمَ الدِّ
41 - Dari Aisyah173 i berkata: Aku berkata: “wahai Rasulullah, dahulu di 

masa jahiliyah Ibnu Jud’an174 seorang penyambung silaturahmi dan pemberi 

169 Penggembala kambing di pegunungan mempunyai ketenangan, adapun tabiat kasar dipunyai 
oleh penggembala onta di daerah timur, dan beliau a mengisyaratkan ke negeri Irak, yang terle-
tak di timur Madinah. Penduduk daerah tersebut bertabiat kasar, dan hati mereka keras. Tidak 
menerima dakwah Islam awal kali. Iman yang di sifatkan dalam hadis tersebut maksudnya adalah 
membenarkan dan beramal shalih. Barangsiapa sifatnya demikian maka dia termasuk orang yang 
beriman. Demikian pula tabiat yang dimiliki penggembala kambing, mereka mempunyai sifat 
tawadhu (rendah hati), ketenangan, menyambut dan menerima. Adapun penggembala unta 
mereka berbangga-banggaan dengan unta mereka, dan memperlihatkan kesombongan mereka, 
oleh karena itu Nabi a bersabda: “Sesungguhnya mereka mempunyai tabiat keras dan sombong.” 

 Kemudian hadis ini tidak berarti penggembala unta merupakan sumber kebodohan, karena kerap 
kali terjadi pada penduduk Yaman kebodohan, kemaksiatan dan kebid-ahan, dan kerap kali terda-
pat pada penggembala kambing tabiat keras dan kasar, bodoh atau pura-pura bodoh terhadap 
kemaksiatan, dan kerap kali terdapat pada penggembala unta keimanan, agama dan sambutan 
terhadap kebenaran. Jadi seolah-olah hadis ini menyebutkan keumuman dan kebanyakan, dan 
terkadang didapati hal yang menyelisihi itu. Dan hadis yang menerangkan tazkiyah (pengakuan 
kebaikan) terhadap penduduk al-Hijaz demikian juga, yaitu bahwasanya mayoritas mereka mene-
rima dakwah dan masuk Islam, dan penduduk daerah timur bertabiat keras dan menolak risalah 
Islam.” 

170 HR Muslim 52, al-Bukhari 4388, at-Tirmidzi 3935
171 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 191 dan Minnah al-Mun’im 193
172 HR Muslim 53, Ahmad 14031
173 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 517, Minnah al-Mun’im 518
174 Dia berasal dari Qabilah bani Tamim yang merupakan kerabat Aisyah dan Abu Bakar, dari suku 
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makan orang miskin, apakah hal ini bermanfaat baginya?” Nabi a menjawab: 
“Tidak bermanfaat baginya, karena dia tidak pernah berkata: Ya Rabbi ampun-
ilah kesalahanku pada hari pembalasan.”175

24 - BAB: KALIAN TIDAK AKAN MASUK 
SURGA HINGGA KALIAN BERIMAN

24 - بَاب: لَ تَدْخُلُونَ الْجَنَّةَ حَتَّى تُؤْمِنوُا

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 42 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
إذَِا  شَـيْءٍ  عَلَـى  أَدُلُّكُـمْ  أَوَلَ  ـوا،  تَحَابُّ حَتَّـى  تُؤْمِنُـوا  وَلَ  تُؤْمِنُـوا،  حَتَّـى  الْجَنَّـةَ  تَدْخُلُـونَ 

اَمَ بَيْنَكُمْ.«  فَعَلْتُمُوهُ تَحَابَبْتُمْ، أَفْشُوا السَّ
42 - Dari Abu Hurairah176 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Kalian 

tidak akan masuk surga hingga kalian beriman177, dan kalian tidak beriman 
hingga kalian saling mencintai, inginkah kalian aku tunjukkan sesuatu jika 
kalian melakukannya kalian akan saling mencintai? Sebarkanlah salam dian-
tara kalian.”178

Quraisy, Allah melapangkan hartanya, dan dia termasuk orang kaya di kalangan Quraisy. Dia 
seorang dermawan, memuliakan tamu, menolong orang miskin dan memberi makan anak yatim, 
serta membantu orang yang mempunyai kebutuhan. Dan dia membantu memberi makan di 
musim kelaparan. Sampai-sampai dia mempunyai piring besar dari kayu yang dipenuhi makanan, 
lantaran besarnya piring itu seorang berkendaraan makan dari atas tunggangannya, dia berhenti 
di samping piring itu dan makan dari sisinya. Hal ini menunjukkan kedermawanan dan banyak-
nya pemberiannya, akan tetapi dia meninggal pada masa jahiliyah sebelum mendapatkan Islam.

 Aisyah i bertanya kepada Nabi a apakah bermanfaat apa yang telah dilakukannya? Apakah 
bermanfaat amal-amalnya, dimana dia bersedekah, membiayai anak yatim, memberi makanan 
orang miskin, menjamu tamu, memuliakan orang yang berhaji dan musafir, membantu dan 
menolong mereka. Maka Nabi a menjawab: Tidak bermanfaat, karena dia tidak melakukan itu 
semua untuk negeri akhirat, dia melakukannya untuk mendapatkan kemasyhuran di dunia, dan 
dia bukan orang yang beriman kepada kebangkitan dan hari kiamat, kepada surga dan neraka. 
Dia justru berkeyakinan sebagaimana penduduk di masa jahiliyah, maka amalannya dibalas di 
dunia, yaitu dia mendapatkan pujian dari manusia dan terkenang. Demikianlah mereka yang 
hidup pada masa jahiliyah, kecuali mereka yang mendapatkan Islam (masuk Islam) maka apa 
yang dikerjakannya di masa jahiliyah dan di masa Islam bermanfaat baginya.

175 HR Muslim 214, Ahmad 14031
176 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 192, Minnah al-Mun’im 194
177 Maknanya: Iman kalian tidak sempurna, dan tidak akan baik keadaan kalian dalam keimanan 

hingga saling mencintai. (al-Minnah)
178 HR Muslim 54, at-Tirmidzi 2688, Abu Daud 5193, Ibnu Majah 68
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25 - BAB: TIDAK BERZINA SEORANG PEZINA KETIKA 
BERZINA SEDANGKAN DIA ORANG BERIMAN

انيِ حِينَ يَزْنيِ وَهُوَ مُؤْمِنٌ 25 - باب: لَ يَزْنيِ الزَّ

مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 43 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـارِقُ حِيـنَ يَسْـرِقُ وَهُـوَ مُؤْمِـنٌ وَلَ  انـِي حِيـنَ يَزْنـِي وَهُـوَ مُؤْمِـنٌ وَلَ يَسْـرِقُ السَّ يَزْنـِي الزَّ
 : ـهُ عَنهُْ يُلْحِـقُ مَعَهُنَّ يَشْـرَبُ الْخَمْرَ حِينَ يَشْـرَبُهَا وَهُوَ مُؤْمِـنٌ.« وَكَانَ أَبُو هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ

»وَلَ يَنْتَهِبُ نُهْبَةً ذَاتَ شَرَفٍ يَرْفَعُ النَّاسُ إلَِيْهِ فيِهَا أَبْصَارَهُمْ حِينَ يَنْتَهِبُهَا وَهُوَ مُؤْمِنٌ.«

ـامٍ: »يَرْفَـعُ إلَِيْـهِ الْمُؤْمِنُـونَ أَعْيُنَهُمْ فيِهَـا وَهُوَ حِيـنَ يَنْتَهِبُهَـا مُؤْمِـنٌ« وَزَادَ:  وَفيِ حَدِيـثِ هَمَّ
اكُمْ.« اكُمْ إيَِّ »وَلَ يَغُلُّ أَحَدُكُمْ حِينَ يَغُلُّ وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَإيَِّ

43 - Abu Hurairah179 g berkata: Bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tidak 
berzina seorang pezina ketika dia berzina sedangkan dia beriman180, dan tidak 
mencuri seorang pencuri ketika mencuri sedangkan dia beriman, dan tidak 
minum khamar ketika meminumnya sedangkan dia beriman.” 

Dan Abu Hurairah g menyebutkan lafadz hadis di atas dengan lafadz: “Dan 
tidak merampas barang yang bernilai dimana manusia melihat dengan pandang-
annya ketika dia merampasnya sedangkan dia dalam keadaan beriman.” 

Dan dalam hadis Hammam181: “Orang-orang beriman melihat dengan 
pandangan mata mereka sedangkan dia ketika merampasnya dalam keadaan 
beriman.”

Dia menambahkan: “Tidaklah mencuri salah seorang diantara kalian ketika 
mencuri sedangkan dia dalam keadaan beriman, maka hati-hatilah kalian, 
hati-hatilah kalian182.”183

179 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 200 dan 204, Minnah al-Mun’im 202 dan 207
180 Maknanya: Dia bukan seorang beriman yang sempurna imannya, namun imannya berkurang 

dan tidak sempurna. 
181 Hammam bin Munabbih al-Yamani wafat tahun 132 H, 
182 al-Qadhi al-Iyadh 5 berkata: “Beberapa ulama mengisyaratkan bahwa kandungan dalam hadis 

ini adalah mengingatkan terhadap seluruh kemaksiatan dan peringatan darinya.” (Syarah Shahih 
Musliman, an- Nawawi). 

183 HR Muslim 57, al-Bukhari 2475, 6772, at-Tirmidzi 2625, an-Nasai 4870, dan Abu Daud 4689 dan 
Ibnu Majah 3936
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26 - BAB: SEORANG YANG BERIMAN TIDAK AKAN DISENGAT 
DARI SEBUAH LUBANG SEBANYAK DUA KALI

تَيْنِ 26 - بَاب: لَ يُلْدَغُ الْمُؤْمِنُ مِنْ جُحْرٍ مَرَّ

مَ قَـالَ: »لَ يُلْدَغُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 44 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
تَيْنِ.«  الْمُؤْمِنُ مِنْ جُحْرٍ وَاحِدٍ مَرَّ

44 - Dari Abu Hurairah184 g dari Nabi a beliau bersabda: “Seorang yang 
beriman tidak akan tersengat185 dari sebuah lubang sebanyak dua kali186.”187

27 - BAB: DALAM MASALAH WAS-WAS TERDAPAT KEIMANAN

27 - بَاب: فيِْ الوَسْوَسْةِ مِنَ اْلِإيْمَانِ

ـهُ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جَـاءَ نَـاسٌ مِـنْ أَصْحَـابِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 45 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـمَ بـِهِ. قَـالَ: »وَقَـدْ  ـا نَجِـدُ فـِيْ أَنْفُسِـناَ مَـا يَتَعَاظَـمُ أَحَدُنَـا أَنْ يَتَكَلَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَسَـأَلُوهُ: إنَِّ

وَجَدْتُمُوهُ؟« قَالُوا: نَعَمْ. قَالَ: »ذَاكَ صَرِيْحُ الِإيْمَانِ.«
45 - Dari Abu Hurairah188 g ia berkata: “Beberapa sahabat Nabi datang 

dan bertanya kepada Nabi a”: “Sesungguhnya kami mendapati pada jiwa kami 
sesuatu yang besar untuk dibicarakan oleh salah seorang diantara kami.” Nabi a 
bersabda: “Kalian mendapatinya?” Mereka menjawab: “Ya.” Nabi a bersabda: 

184 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7423, Min’ah al-Mun’im 7498
185 Al-Qadhi Iyadh berkata dalam menjelaskan arti kalimat (seorang mukmin tidak akan tersengat 

dari sebuah lubang): “Ada dua riwayat, yang pertama bermakna seorang mukmin yang terpuji 
adalah yang berakal, yang tidak lalai dan memahami tipuan yang mengakibatkan tertipu lagi. 
Ada yang mengartikan tertipu di sini adalah tertipu urusan akhiratnya dari urusan dunia.” Arti 
lainnya dari kalimat (seorang mukmin tidak akan tersengat dari sebuah lubang) adalah janganlah 
seorang mukmin lalai.

 Adapun sebab ucapan Rasulullah a ini adalah tatkala Nabi a menawan seorang penyair (yang 
memusuhi Islam) yaitu Abu Izzah pada perang Badar, beliau a membebaskannya dengan perjan-
jian dia tidak membuat syair-syair yang memusuhi Islam. Maka diapun kembali ke kaumnya dan 
di sana dia memusuhi Islam kembali. Lalu tatkala dia tertawan oleh Nabi a dia meminta agar 
dikasihani dan dilepaskan, maka Nabi a  berkata padanya sebagaimana tersebut dalam hadis 
ini.

186 Maknanya: Seorang beriman senantiasa waspada dalam berbagai masalah, tidak mungkin dia 
disengat dua kali. Jika ada seorang menipunya dan dia terjatuh dalam satu musibah, maka dia 
lebih waspada dari orang itu dan waspada untuk tidak terjatuh kedua kalinya.

187 HR Muslim 2998, al-Bukhari 6133, Abu Daud 4862 dalam Pasal: Adab, dan Ibnu Majah 3982
188 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 338 dan Minnah al-Mun’im 340
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“Itulah murninya keimanan189.”190

28 - BAB: DOSA YANG PALING BESAR 
ADALAH MENYEKUTUKAN ALLAH

هِ 28 - باب: أَكْبَر الْكَبَائرِِ الشركُ باِللَّ

ـهِ  ا عِنـْدَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ كُنَـّ حْمَـنِ بْـنُ أَبـِي بَكْـرَةَ عَـنْ أَبيِـهِ رَضِـيَ اللَّ 46 - عَبْـدُ الرَّ
ـهِ وَعُقُـوقُ  شْـرَاكُ باِللَّ مَ فَقَـالَ: »أَلَ أُنَبّئُِكُـمْ بأَِكْبَـرِ الْكَبَائـِرِ ثَاَثًـا الْإِ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
مَ مُتَّكِئًا  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ورِ« وَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ ورِ أَوْ قَـوْلُ الـزُّ الْوَالدَِيْـنِ وَشَـهَادَةُ الـزُّ

رُهَا حَتَّى قُلْناَ لَيْتَهُ سَكَتَ. فَجَلَسَ، فَمَا زَالَ يُكَرِّ
46 - Dari Abdurrahman bin Abi Bakrah191 dari ayahnya g ia berkata: “Kami 

pernah duduk di sekitar Rasulullah a lalu beliau a bersabda”: ”Inginkah aku 
beritahukan tiga dosa yang paling besar? (pertama) menyekutukan Allah, 
(kedua) durhaka kepada orangtua, (ketiga) persaksian palsu atau ucapan dusta.” 
Dan sebelumnya Rasulullah a berbicara sambil bersandar, lalu beliau a duduk 
dan mengulang-ulanginya hingga kami berkata: “Seandainya saja beliau diam 
(berhenti).”192 

قَـالَ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـولَ  أَنَّ  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  هُرَيْـرَةَ  أَبـِي  عَـنْ   - 47
ـهِ،  باِللَّ ـرْكُ  »الشِّ قَـالَ:  ؟  هُـنَّ وَمَـا  ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  قِيـلَ:  الْمُوبقَِـاتِ!«  ـبْعَ  السَّ »اجْتَنبُِـوا 
بَـا، وَالتَّوَلِّي  ، وَأَكْلُ مَالِ الْيَتيِـمِ، وَأَكْلُ الرِّ ـهُ إلَِّ باِلْحَـقِّ مَ اللَّ ـحْرُ، وَقَتْلُ النَّفْسِ الَّتيِ حَرَّ وَالسِّ

حْفِ، وَقَذْفُ الْمُحْصِنَاتِ الْغَافاَِتِ الْمُؤْمِنَاتِ.« يَوْمَ الزَّ
47 - Dari Abu Hurairah193 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jauhilah 

tujuh hal yang membinasakan!” Ditanyakan kepada beliau a: “wahai Rasulullah 

189 Sebagian ulama menerangkan tentang tafsir ucapan Nabi a tersebut, sesungguhnya seorang 
manusia terkadang diberi keraguan dan was-was oleh syaitan dalam hatinya, yang sulit untuk 
diucapkan karena besarnya keburukannya hingga seolah-olah jatuhnya dia dari langit adalah 
lebih ringan dari mengucapkannya. Maka pengingkaran seorang hamba terhadap was-was ini 
dan perlawanannya terhadap was-was itu merupakan kemurnian keimanan, karena keimanannya 
benar kepada Allah Dzat Yang Mahamulia. 

190 HR Muslim 132, Abu Daud 5111, Ahmad 8791
191 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 255, dan Minnah al-Mun’im 259
192 HR Muslim 87, al-Bukhari 2654
193 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 285 dan Minnah al-Mun’im 262
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apakah tujuh hal itu?” Beliau a menjawab: “Menyekutukan Allah, sihir, membu-
nuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan benar, makan harta anak 
yatim, makan riba, dan lari dari medan tempur saat perang berkecamuk, serta 
menuduh wanita beriman194 yang terhormat dan lalai.”195

29 - BAB: JANGANLAH KALIAN KEMBALI MENJADI 
KAFIR SEPENINGGALKU, SEBAGIAN KALIAN 

MEMBUNUH SEBAGIAN LAINNYA

ارًا يَضْرِبُ بَعْضُكُمْ رِقَابَ بَعْضٍ 29 - باب: لَ تَرْجِعُوا بَعْدِي كُفَّ

ـهُ قَالَ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا عَنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ 48 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
يَضْـرِبُ  ـارًا  كُفَّ بَعْـدِي  تَرْجِعُـوا  لَ  »وَيْلَكُـمْ  قَـالَ:  أَوْ   - »وَيْحَكُـمْ«  الْـوَدَاعِ:  ـةِ  حَجَّ فـِيْ 

بَعْضُكُمْ رِقَابَ بَعْضٍ.«
48 - Dari Abdullah bin Umar196 p dari Nabi a bahwasanya beliau a 

bersabda tatkala Haji al-wada’: “Celaka kalian” atau bersabda: “Celaka kalian, 
janganlah kalian menjadi kafir sepeninggalku197, sebagian kalian membunuh 
sebagian lainnya.”198

30 - BAB: BARANGSIAPA MEMBENCI AYAHNYA MAKA DIA KAFIR

30 - بَاب: مَنْ رَغِبَ عَنْ أَبيِْهِ فَهُوَ كَفَرَ

ـذِي  عِـيَ زِيَـادٌ لَقِيـتُ أَبَـا بَكْـرَةَ فَقُلْـتُ لَـهُ: مَـا هَـذَا الَّ ـا ادُّ 49 - عَـنْ أَبـِي عُثْمَـانَ قَـالَ: لَمَّ

194 Menuduhnya berbuat zina. (al-Minnah)
195 HR Muslim 89, al-Bukhari 2767, an-Nasai 3671, Abu Daud 2874
196 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 222 dan Minnah al-Mun’im 225
197 Janganlah melakukan perbuatan kekufuran sepeninggalku, yaitu sebagian kalian membunuh 

sebagian lainnya. Dalam hadis ini disebutkan bahwa dosa besar disebut sebagai perbuatan kufur. 
Dan telah jelas dalam al-Qur’an dan sunnah bahwa pelakunya tidak keluar dari Islam.

 Hadis ini, memberi penjelasan bahwa orang yang melakukan perbuatan ini datang membawa 
perbuatan kekafiran, atau sampai batas perbuatan itu dia masuk dalam daerah perbuatan keka-
firan, sekalipun tidak masuk secara menyeluruh. Dan inilah yang disebut dengan istilah “kufrun 
duna kufrin” (kekafiran yang bukan kekafiran) artinya dia kafir tapi bukan kafir hakiki yang 
mengeluarkan dari agama Islam. 

 Dari sini nampak jelas “dahsyatnya” dosa yang disebut dengan nama kekafiran, sekalipun tidak 
mengeluarkan pelakunya dari Islam. (al-Minnah)

198 HR Muslim 66, al-Bukhari 6166, an-Nasai 4125, Abu Daud 4686, Ibnu Majah 3943
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ـهِ صَلَّى  ـاصٍ يَقُـوْلُ: سَـمِعَ أُذُنَـايَ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ صَنعَْتُـمْ، إنِِّـي سَـمِعْتُ سَـعْدَ بْـنَ أَبـِي وَقَّ
ـهُ غَيْـرُ أَبيِـهِ  عَـى أَبًـا فـِيْ الِإسْـاَمِ غَيْـرَ أَبيِـهِ يَعْلَـمُ أَنَّ مَ وَهُـوَ يَقُـوْلُ: »مَـنْ ادَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ

فَالْجَنَّةُ عَلَيْهِ حَرَامٌ.«

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ فَقَالَ أَبُو بَكْرَةَ: وَأَنَا سَمِعْتُهُ مِنْ رَسُولِ اللَّ
49 - Dari Abu Utsman199, ia berkata: “Tatkala Ziyad200 didakwakan (dinis-

batkan kepada selain ayahnya)201, saya bertemu Abu Bakrah202, lalu kukatakan 
padanya”: Apa yang kamu lakukan ini? Saya mendengar Sa’ad bin Abi waqqash 
berkata: Telingaku mendengar dari Rasulullah a dimana beliau a bersabda: 
“Barangsiapa mendakwakan ayah dalam Islam selain ayah kandungnya dan 
dia mengetahui bahwa itu bukan ayahnya, maka surga haram baginya.” 

Lalu Abu Bakrah berkata: “Saya mendengarnya dari Rasulullah a.”203

31 - BAB: BARANGSIAPA MENGATAKAN 
KEPADA SAUDARANYA KAFIR

31 - بَاب: مَنْ قَالَ لأخَِيْهِ كَافرِ

مَ يَقُوْلُ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ سَـمِعَ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ 50 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
عَى مَـا لَيْسَ لَـهُ فَلَيْـسَ مِنَّا  عَـى لغَِيْـرِ أَبيِـهِ وَهُـوَ يَعْلَمُـهُ إلَِّ كَفَـرَ، وَمَـنْ ادَّ »لَيْـسَ مِنْ رَجُـلٍ ادَّ
ـهِ وَلَيْسَ كَذَلـِكَ إلَِّ حَارَ  أْ مَقْعَدَهُ مِـنْ النَّارِ، وَمَـنْ دَعَا رَجُـاً باِلْكُفْـرِ أَوْ قَالَ عَـدُوَّ اللَّ وَلْيَتَبَـوَّ

عَلَيْهِ.«

199  Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 240 jilid 1-2
200 Salah satu penguasa bani Umayyah yang mempunyai kekuatan. Adapun nasab keturunannya 

diperselisihkan, oleh karena itu dia disebut dengan nama Ziyad bin Abihi (Ziyad putra ayahnya). 
Dilahirkan tahun 1 hijriyah, dia diasuh dan dibesarkan ibunya yang bernama Sumayyah, budak 
al-Harits bin al-Kaladah seorang tabib kenamaan zaman itu. 

201 Saat Ziyad dinisbatkan atau dipanggil Ziyad Abi Sufyan, dan dia biasa dipanggil dengan nama 
Ziyad bin Abihi karena ayahnya tidak jelas diketahui, terkadang dia dipanggil Ziyad bin Ubai 
ats-tsaqafi, karena Ubaid mengadopsinya menjadi anak. (al-Minnah)

202 Makna kalimat ini adalah pengingkaran terhadap Abu Bakrah, yang demikian itu karena Ziyad 
adalah Ziyad bin Abi Sufyan, ada juga yang memanggil Ziyad bin Abiihi, ada juga yang memang-
gil Ziyad bin Ummihi, dia adalah saudara se-ibu Abu Bakrah, dan namanya dikenal sebagai Ziyad 
bin Ubeid ats-Tsaqafi, lalu Muawiyah bin Abu Sufyan mendakwakan sebagai saudaranya, dan 
menisbatkan nama Ziyad ke nama ayahnya Abu Sufyan. 

203 HR Muslim 63
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50 - Dari Abu Dzar204 g bahwasanya dia mendengar Rasulullah a bersabda: 
“Tidaklah seseorang mendakwakan/menisbatkan dirinya kepada selain ayah-
nya dan dia mengetahui, melainkan dia kafir205, dan barangsiapa mendakwa-
kan perkara yang tidak ada petunjuknya padahal bukanlah dari kami maka 
hendaklah menempatkan dirinya di neraka, dan barangsiapa mendakwakan 
seseorang dengan kekafiran atau dia berkata: (engkau) musuh Allah, padahal 
tidak demikian halnya maka (ucapannya) kembali206 padanya.”207

32 - BAB: DOSA APA YANG PALING BESAR

نْبِ أَكْبَر 32 - بَاب: أَيُّ الذَّ

ـهِ، أَيُّ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَجُـلٌ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهِ بـن مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 51 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
؟ قَـالَ: »أَنْ  ا وَهُـوَ خَلَقَـكَ؟« قَـالَ: ثُـمَّ أَيٌّ ـهِ ندًِّ ـهِ؟ قَـالَ: »أَنْ تَدْعُـوَ للَِّ نْـبِ أَكْبَـرُ عِنـْدَ اللَّ الذَّ
؟ قَـالَ: »أَنْ تُزَانـِيَ حَليِلَةَ جَـارِكَ«، فَأَنْزَلَ  تَقْتُلَ وَلَـدَكَ مَخَافَـةَ أَنْ يَطْعَمَ مَعَـكَ« قَالَ: ثُـمَّ أَيٌّ
تيِ  ـهِ إلَِهًـا آخَـرَ وَلَ يَقْتُلُونَ النَّفْـسَ الَّ ذِيـنَ لَ يَدْعُونَ مَـعَ اللَّ هُ عَـزَّ وَجَـلَّ تَصْدِيقَهَـا ]وَالَّ اللَّ

هُ إلَِّ باِلْحَقِّ وَلَ يَزْنُونَ وَمَنْ يَفْعَلْ ذَلكَِ يَلْقَ أَثَامًا[. )الفُرْقَان-68( مَ اللَّ حَرَّ
51 – Dari Abdullah bin Mas’ud208 g ia berkata: seseorang berkata: “wahai 

Rasulullah, dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?” Beliau a menjawab: 
“Engkau menyeru tandingan selain Allah sedangkan Dia yang mencipta-
kanmu.” Lalu orang itu bertanya lagi: “Lalu apa lagi?” Beliau a menjawab: 
“Engkau membunuh anakmu karena takut dia makan bersamamu.” Lalu orang 
itu bertanya lagi: “Lalu apa lagi?” Nabi a menjawab: “Engkau berzina dengan 
istri tetanggamu.”209 Lalu Allah c menurunkan ayat yang membenarkan ucapan 

204 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 214, Minnah al-Mun’im 217
205 Kafir yang mengeluarkan dari agama jika dia menghalalkan hal itu. Bisa juga artinya adalah kafir 

nikmat dan mengingkari hak Allah dan hak ayahnya. (al-Minnah)
206 Ucapannya bahwa orang lain adalah kafir dan musuh Allah mengenai dirinya sendiri. (al-Minnah)
207 HR Muslim 61, al-Bukhari 3508, 
208 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 254, Minnah al-Mun’im 258
209 Maknanya: Berzina dengan istri tetangga dengan keridhaannya, dan hal ini merusakkan hubungan 

antara istri tetangga dengan suaminya, dan kecenderungan hati wanita itu kepada lelaki yang 
berzina dengannya. Zina adalah perbuatan paling keji. Dan melakukannya dengan istri tetangga 
lebih keji lagi dan lebih besar dosanya. Karena seorang tetangga itu mengharapkan pembelaan 
dari tetangga lainnya, pembelaan dari suatu kejahatan, dan rasa aman dari gangguannya. Maka 
menjadi tentramlah dia kepada tetangganya. Dan syariat Islam memerintahkan untuk memuliakan 
tetangga. Maka jika tetangga diperlakukan kebalikannya, hal ini adalah keburukan yang paling 
buruk.
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Nabi ini: 

ٺٿ ٺ  ٺ  ٺ   ڀ  ڀ  ڀ   ڀ   پ  پ    پ  پ  ٻ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ   بن 
ٿ ٿ  ٿ ٹ  ٹ ٹ بم

“Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang 
benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya).”  (QS al-Furqan: 68)210

33 - BAB: BARANGSIAPA MENINGGAL TIDAK MEMPERSEKUTUKAN 
ALLAH DENGAN SESUATU APAPUN PASTI MASUK SURGA

33 - بَاب: مَنْ مَاتَ لَ يُشْرِكُ باِللهِ شَيْئًا دَخَلَ الْجَنَّةَ

مَ رَجُلٌ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ أَتَى النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 52 - عَـنْ جَابرٍِ بـِنْ عَبْدِ اللَّ
ـهِ شَـيْئًا دَخَـلَ الْجَنَّةَ  ـهِ مَـا الْمُوجِبَتَـانِ؟ فَقَالَ: »مَـنْ مَـاتَ لَ يُشْـرِكُ باِللَّ فَقَالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ

هِ شَيْئًا دَخَلَ النَّارَ.« وَمَنْ مَاتَ يُشْرِكُ باِللَّ
52 - Dari Jabir bin Abdillah211 g ia berkata: “Seseorang datang kepada Nabi 

a lalu bersabda: ”wahai Rasulullah, apakah dua hal yang memastikan?”212 Beliau 
a menjawab: “Barangsiapa meninggal dunia tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun pasti masuk surga, dan barangsiapa meninggal dalam 
keadaan mempersekutukan Allah dengan sesuatu pasti masuk neraka.”213

ـهُ قَـالَ: أَتَيْـتُ النَّبـِيَّ  ثَـهُ أَنَّ ـهُ عَنـْهُ حَدَّ يلِـيِّ أَنَّ أَبَـا ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ 53 - عـن أَبـي الْسَْـوَدِ الدِّ
مَ وَهُـوَ نَائِـمٌ، عَلَيْـهِ ثَـوْبٌ أَبْيَـضُ، ثُـمَّ أَتَيْتُـهُ فَـإذَِا هُـوَ نَائِـمٌ، ثُـمَّ أَتَيْتُهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ ثُمَّ مَـاتَ عَلَـى ذَلكَِ  وَقَـدْ اسْـتَيْقَظَ، فَجَلَسْـتُ إلَِيْـهِ، فَقَـالَ: »مَا مِـنْ عَبْدٍ قَـالَ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ

إلَِّ دَخَلَ الْجَنَّةَ.«

وَإنِْ  زَنَـى  »وَإنِْ  قُلْـتُ:  سَـرَقَ.«  وَإِنْ  زَنـىَ  »وَإِنْ  قَـالَ:  سَـرَقَ؟«  وَإِنْ  زَنَـى  »وَإِنْ  قُلْـتُ: 

210 HR Muslim 86, al-Bukhari 4761, al-Adab 6001, at-Tirmidzi 3183, an-Nasai 4015, Abu Daud 2310 
211 Syarah Shahih Muslim hal 278, Minnah al-Mun’im 269
212 Hal yang memastikan ke surga dan hal yang memastikan ke neraka.
213 HR Muslim 93, al-Bukhari 1238
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ابعَِـةِ: »عَلَـى رَغْـمِ أَنْـفِ أَبـِي  سَـرَقَ.« قَـالَ: »وَإنِْ زَنَـى وَإنِْ سَـرَقَ« ثَلَثًـا، ثُـمَّ قَـالَ فـِيْ الرَّ
. .« قَالَ: فَخَرَجَ أَبُو ذَرٍّ وَهُوَ يَقُوْلُ: وَإنِْ رَغِمَ أَنْفُ أَبيِ ذَرٍّ ذَرٍّ

53 - Dari Abu al-Aswad214 ad-Diili215 bahwasanya Abu Dzar g berkata: “Saya 
mendatangi Rasulullah a sedangkan beliau a dalam keadaan tidur mengenakan 
kain putih, lalu aku mendatanginya (lagi) ternyata beliau a masih tidur, lalu 
aku mendatangi beliau a kembali dan beliau a telah bangun, lalu aku duduk 
menghadap kepada beliau.” 

Kemudian beliau a bersabda: “Tidaklah seorang hamba mengucapkan laa 
ilaaha illallah lalu meninggal dunia dalam keadaan yang demikian melainkan 
pasti masuk surga.”

Aku bertanya: “Sekalipun dia berzina, mencuri?” Beliau a menjawab: 
“Sekalipun dia berzina dan mencuri.” Aku bertanya kembali: “Sekalipun dia 
berzina, mencuri?” Beliau a menjawab: “Sekalipun dia berzina dan mencuri.” 

Beliau a mengucapkan ini tiga kali, lalu pada yang keempat beliau a 
bersabda: “Sekalipun Abu Dzar tidak menyukai.” Abu al-Aswad periwayat 
hadis berkata: lalu Abu Dzar keluar dan dia berkata: “Sekalipun Abu Dzar tidak 
menyukai.”216

34 - BAB: TIDAK AKAN MASUK SURGA SEORANG YANG DI 
DALAM HATINYA TERDAPAT KESOMBONGAN SEBESAR BIJI

ةٍ مِنْ كبِْرٍ 34 - باب: لَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ كَانَ فيِْ قَلْبهِِ مِثْقَالُ ذَرَّ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ هِ بْـنِ مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ 54 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
جُـلَ يُحِبُّ أَنْ  ةٍ مِـنْ كبِْرٍ«، قَـالَ رَجُـلٌ: إنَِّ الرَّ »لَ يَدْخُـلُ الْجَنَّـةَ مَـنْ كَانَ فيِْ قَلْبـِهِ مِثْقَـالُ ذَرَّ
ـهَ جَمِيلٌ يُحِـبُّ الْجَمَـالَ، الْكبِْـرُ بَطَـرُ الْحَقِّ  يَكُـونَ ثَوْبُهُ حَسَـناً وَنَعْلُـهُ حَسَـنةًَ، قَـالَ: »إنَِّ اللَّ

وَغَمْطُ النَّاسِ.«
54 - Dari Abdullah bin Mas’ud217 g dari Nabi a beliau a bersabda: “Tidak 

214 Namanya adalah Zalim bin Amru (ظَالمِ بْنُ عَمْرُو), ad-Diili salah satu keturunan kabilah Kinanah. 
Sedangkan ahli bahasa Arab menyebutnya ad-Du-ali, hurufnya Dzal didhommahkan dan hamzah-
nya fathah. Dia adalah orang yang pertama kali mencetuskan ilmu nahwu. Dia menjabat sebagai 
Gubernur kota Basrah pada masa ke-Khalifahan Ali bin Abi Thalib g. 

215 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 269 dan Minnah al-Mun’im 273 
216 HR Muslim 93, al-Bukhari 5827, at-Tirmidzi 2644
217 Syarah Shahih Muslim 261, Minnah al-Mun’im 267
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akan masuk surga seorang yang dalam hatinya terdapat kesombongan sebesar 
biji.” Salah seorang berkata: “Sesungguhnya seseorang menyukai pakaiannya 
dan sandalnya bagus.” Nabi a bersabda: “Sesungguhnya Allah itu indah, Dia 
mencintai keindahan, sombong adalah menolak kebenaran dan meremehkan 
manusia.”218

35 - BAB: MENCELA NASAB DAN MERATAPI JENAZAH 
ADALAH TERMASUK SESUATU YANG MENGKAFIRKAN

رِ ِّيَاحَةُ مِنَ الْمُكَفِّ 35 - بَاب: الطَّعْن فيِْ النَّسَبِ وَالن

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 55 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»اثْنَتَانِ فيِْ النَّاسِ هُمَا بهِِمْ كُفْرٌ، الطَّعْنُ فيِْ النَّسَبِ وَالنّيَِاحَةُ عَلَى الْمَيّتِِ.«

55 - Dari Abu Hurairah219 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Dua hal 
pada manusia, keduanya adalah kekafiran220, (pertama) mencela nasab ketu-
runan, (kedua) meratapi jenazah.”221

36 - BAB: SESEORANG YANG BERKATA: KAMI DIBERI HUJAN 
LANTARAN BINTANG-BINTANG, MAKA DIA KAFIR

36 - باب: مَنْ قَالَ مُطرِْنَا باِلأنَْوَاء فَهُوَ كَافرِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: صَلَّـى بنِـَا رَسُـوْلُ اللَّ 56 - عَـنْ زَيْـدِ بْـنِ خَالـِدٍ الْجُهَنـِيِّ رَضِيَ اللَّ
ـا انْصَـرَفَ  يْـلِ، فَلَمَّ ـمَاءِ كَانَـتْ مِـنْ اللَّ بْـحِ باِلْحُدَيْبيَِـةِ فـِيْ إِثْـرِ السَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ صَـلَةَ الصُّ
ـهُ وَرَسُـولُهُ أَعْلَمُ« ،  كُـمْ؟« قَالُـوا: »اللَّ اسِ فَقَـالَ: »هَـلْ تَـدْرُونَ مَـاذَا قَـالَ رَبُّ أَقْبَـلَ عَلَـى النَـّ

218 HR Muslim 91 dan at-Tirmidzi 1999
219 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 224, Minnah al-Mun’im 227
220 Syaikh bin Baz 5 berkata: Para ulama menjelaskan bahwa kafir ada dua macam, kafir akbar/

besar (mengeluarkan pelakunya dari Islam) dan kafir asghar/kecil (tidak mengeluarkan pelakunya 
dari Islam). Contoh kafir akbar adalah berdoa meminta kepada mayit (di kuburan), beristighatsah 
pada mayit itu, meminta pertolongan kepada mayit, patung, pohon dan batu, bintang dan jin. 
Demikian pula mencela agama, mencela Rasulullah, berhukum dengan selain hukum Allah dan 
menghalalkannya, dll.

 Adapun kufur asghar adalah seperti hadis di ini. Mencela nasab maknanya adalah mencela nasab 
manusia. Sedangkan makna meratapi mayit adalah menangisinya dengan mengeraskan suara. 
(Nur ala ad-Darbi)

221 HR Muslim 67
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ـهِ وَرَحْمَتهِِ  ا مَـنْ قَـالَ مُطرِْنَا بفَِضْـلِ اللَّ قَالَ: قَـالَ: »أَصْبَـحَ مِنْ عِبَـادِي مُؤْمِـنٌ بيِ وَكَافـِرٌ فَأَمَّ
ـا مَـنْ قَـالَ مُطرِْنَـا بنَِـوْءِ كَـذَا وَكَـذَا فَذَلـِكَ كَافـِرٌ بيِ  فَذَلـِكَ مُؤْمِـنٌ بـِي كَافـِرٌ باِلْكَوْكَـبِ وَأَمَّ

مُؤْمِنٌ باِلْكَوْكَبِ.«
56 - Dari Zaid bin Khalid al-Juhani222, g ia berkata: Rasulullah a shalat 

bersama kami di al-Hudaibiyyah setelah hujan turun pada malam hari, setelah 
selesai beliau a menghadap ke arah orang-orang dan bersabda: “Apakah kalian 
mengetahui apa yang di firmankan Rabb kalian?” Mereka menjawab: “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Nabi a menjawab: “Pada pagi hari hamba-
Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir, adapun yang mengatakan 
kami di beri hujan dengan karunia Allah dan rahmat-Nya, maka yang demikian 
itu dia beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang-bintang, adapun yang 
berkata kami di beri hujan lantaran bintang223 ini dan ini maka yang demikian 
itu adalah dia kafir kepada-Ku dan beriman pada bintang-bintang.”224 

37 - BAB: APABILA SEORANG BUDAK LARI MAKA DIA KAFIR

37 - بَاب: إذَا أَبَقَ العَبْدُ فَهُوَ كفر

مَا عَبْـدٍ أَبَقَ مِـنْ مَوَاليِهِ  هُ سَـمِعَهُ يَقُـوْلُ: »أَيُّ هُ عَنـْهُ أَنَّ ـعْبيِِّ عَـنْ جَرِيرٍ رَضِـيَ اللَّ 57 - عَنْ الشَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ رُوِيَ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ فَقَـدْ كَفَـرَ حَتَّـى يَرْجِـعَ إلَِيْهِـمْ.« قَـالَ مَنصُْـورٌ: قَـدْ وَاللَّ

وَسَلَّمَ، وَلَكِنيِّ أَكْرَهُ أَنْ يُرْوَى عَنيِّ هٰهُناَ باِلْبَصْرَةِ.
57 - Dari asy-Sya’bi225 dari jarir g bahwasanya asy-Sya’bi mendengar Jarir 

berkata: “Siapa saja dari kalangan budak yang melarikan diri dari majikannya 

222 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 228 dan Minnah al-Mun’im 231
223 Salah satu bintang dari 28 bintang yang muncul tiap tahun. Adapun makna hadis: Barangsiapa 

mengatakan hujan turun lantaran bintang itu dsb, dan dia berkeyakinan bahwa bintang-bintang 
adalah pelaku yang menurunkan hujan, maka dia telah kafir, kafir yang menghilangkan keimanan, 
keluar dari agama Islam. Adapun jika dia mengatakan demikian dan berkeyakinan bahwa hujan 
adalah dari Allah dan rahmat-Nya, dan bintang itu adalah tanda dan alamat bagi turunnya hujan, 
karena melihat kebiasaan yang terjadi, maka seolah-olah dia berkata: Kami diturunkan hujan pada 
waktu ini dan itu, maka yang demikian itu tidak kafir, akan tetapi perbuatannya mengikuti jalan 
orang-orang kafir dan syiar-syiar mereka, maka tetap dilarang.

224 HR Muslim 71, an-Nasai 1525, Abu Daud 3906
225 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 225 dan Minnah al-Mun’im 225
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maka telah kafir226 hingga dia kembali ke majikannya.” Mansyur227 berkata: 
“Demi Allah, hadis itu diriwayatkan dari Nabi a akan tetapi aku tidak menyukai 
untuk diriwayatkan dariku di sini228 di kota al-Bashra.”229

مَ قَـالَ: »إذَِا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 58 - عَـنْ جَرِيرُ بْـنُ عَبْدِ اللَّ
أَبَقَ الْعَبْدُ لَمْ تُقْبَلْ لَهُ صَاَةٌ.«

58 - Dari Jarir bin Abdullah230 g dari Nabi a beliau a bersabda: “Jika 
seorang budak melarikan diri (dari majikannya) maka shalatnya231 tidak akan 
diterima.”232

38 - BAB: SESUNGGUHNYA PENOLONGKU ADALAH ALLAH 
DAN ORANG-ORANG BERIMAN YANG SHALIH

هُ وَصَالحُِ الْمُؤْمِنيِْنَ مَا وَليِِّيَ اللَّ 38 - بَاب: إنَِّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 59 - عَـنْ عَمْرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِـيَ اللَّ
مَـا  مَ جِهَـارًا غَيْـرَ سِـرٍّ يَقُـوْلُ: »أَلَ إنَِّ آلَ أَبـِي - يَعْنـِي فُلَنًـا - لَيْسُـوا لـِي بأَِوْليَِـاءَ، إنَِّ وَسَـلَّ

هُ وَصَالحُِ الْمُؤْمِنيِنَ.« وَليِِّيَ اللَّ
59 - Dari Amru bin al-Ash233 g, ia berkata: Saya mendengar Rasulullah a 

bersabda dengan jelas dan tidak pelan: “Ketahuilah sesungguhnya keluarga 

226 Celaan baginya. Makna kafir disini adalah mendekati kekafiran, atau dikhawatirkan padanya 
kekafiran, atau dia telah melakukan perbuatan kekufuran. Makna lain dari kafir disini adalah: 
menutupi nikmat majikannya atasnya. (Mirqah al-Mafatih syarah Miskyah al-Masobih)

227 Mansyur bin Abdurrahman. Imam Ahmad bin Hanbal menyatakan bahwa dia periwayat hadis 
tsiqah (tepercaya), demikian pula Yahya bin Ma’in, menyatakan demikian. Adapun Abu Hatim 
ar-Razi mendhaifkannya (menyatakan dia lemah dalam periwayatannya).

228 Maknanya bahwasanya Manshur meriwayatkan hadis ini dari asy-Sya-bi dari Jarir secara mauquf. 
Kemudian Manshur berkata setelah meriwayatkan hadis ini secara mauquf: “Demi Allah, hadis ini 
marfu’ kepada Nabi a, maka beritahukanlah wahai hadirin sesungguhnya aku tidak menyukai 
menyebutkan kepada publik secara marfu’ lafad hadis riwayatku, karena nanti akan tersebar 
riwayat dariku di kota al-Bashra ini, kota yang banyak di diami kelompok al-Mu-tazilah dan 
al-Khawarij yang berpendapat kekalnya pelaku kemaksiatan di neraka.” 

229 HR Muslim 68, an-Nasai 4054
230 Shahih Muslim, an-Nawawi, 227 dan Minnah al-Mun’im 230
231 Shalatnya tidak diterima di sisi Allah, sekalipun secara syariat shalatnya sah.
232 HR Muslim 70, dan an-Nasai 4049
233 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 518 dan Minnah al-Mun’im 519
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ayahku – yaitu fulan234 – bukanlah penolong-penolongku, sesungguhnya peno-
longku adalah Allah dan orang-orang beriman yang shalih.”235 

39 - BAB: BALASAN KEBAIKAN ORANG BERIMAN ADALAH 
DI DUNIA DAN AKHIRAT ADAPUN BALASAN KEBAIKAN 

ORANG KAFIR ADALAH DISEGERAKAN DI DUNIA

نْيَا نْيَا وَالآخِرَةِ وَتَعْجِيْلِ حَسَنَاتِ الْكَافرِِ فيِْ الدُّ 39 - بَاب: جَزَاءُ الْمُؤْمِنِ بحَِسَنَاتهِِ فيِْ الدُّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 60 - عَنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
ـا الْكَافرُِ  نْيَـا وَيُجْزَى بهَِـا فيِْ الآخِـرَةِ، وَأَمَّ ـهَ لَ يَظْلـِمُ مُؤْمِنـًا حَسَـنَةً يُعْطَى بهَِا فـِيْ الدُّ »إنَِّ اللَّ
نْيَـا حَتَّـى إذَِا أَفْضَـى إلَِـى الآخِـرَةِ لَـمْ تَكُـنْ لَـهُ  ـهِ فـِيْ الدُّ فَيُطْعَـمُ بحَِسَـناَتِ مَـا عَمِـلَ بهَِـا للَِّ

حَسَنَةٌ يُجْزَى بهَِا.«
60 - Dari Anas bin Malik236 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengurangi kebaikan orang beriman237, 
dimana kebaikannya akan diberikan padanya di dunia, dan di akhirat akan 
diberi balasan, adapun orang kafir kebaikan yang dilakukannya diberikan 
padanya di dunia hingga di akhirat nanti tidak ada lagi238 balasan baginya.”239

40 - BAB: APAKAH ISLAM ITU ? DAN PENJELASAN 
TENTANG PERANGAINYA

40 - بَاب: الِإسْاَم مَا هُوَ؟ وَبَيَانُ خِصَالهِِ

234 Ucapan sebagian periwayat hadis, karena khawatir jika disebut nama akan timbul suatu fitnah, 
baik pada dirinya atau orang lain. Dan yang di maksud adalah Abu Sufyan. Pendapat lainnya 
yang dimaksud adalah al-Hakam bin al-Ash. Yang jelas makna ucapan Nabi itu di maksudkan 
kepada beberapa kabilah Quraisy atau Bani Hasyim, atau paman-paman beliau. (Mirqah al-Mafa-
tih Syarah Misqah al-Masyabih) 

235 HR Muslim 215, al-Bukhari 5990
236 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 7020
237 Maknanya: Allah tidak akan meninggalkan balasan sedikitpun dari amal kebaikannya (Dia akan 

membalasnya). Dan makna kata yazlimu (يظلم) dalam hadis ini adalah mengurangi (yaitu Allah 
tidak akan mengurangi pahalanya.)    

238 Para ulama bersepakat bahwa orang kafir yang mati dalam kekafirannya tidak mendapatkan 
pahala di akhirat, tidak dibalas sedikitpun amalan yang dilakukannya di dunia yang dia lakukan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah.    

239 HR Muslim 2808, Ahmad 11790
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ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنـْهُ يَقُـوْلُ: جَاءَ رَجُـلٌ إلَِى رَسُـولِ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 61 - عـن طَلْحَـةَ بْنِ عُبَيْـدِ اللَّ
أْسِ، نَسْـمَعُ دَوِيَّ صَوْتـِهِ، وَلَ نَفْقَهُ مَا يَقُـوْلُ حَتَّى  مَ مِنْ أَهْلِ نَجْـدٍ، ثَائِرُ الـرَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَـإذَِا هُـوَ يَسْـأَلُ عَـنْ الِإسْـلَمِ، فَقَالَ رَسُـوْلُ  هِ صَلَّـى اللَّ دَنَـا مِـنْ رَسُـولِ اللَّ

يْلَةِ.« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »خَمْسُ صَلَوَاتٍ فيِْ الْيَوْمِ وَاللَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ

عَ وَصِيَامُ شَـهْرِ رَمَضَـانَ.« فَقَالَ: هَـلْ عَلَيَّ  ؟ قَـالَ: »لَ إلَِّ أَنْ تَطَّـوَّ فَقَـالَ: هَلْ عَلَـيَّ غَيْرُهُـنَّ
كَاةَ.  مَ الـزَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ عَ« وَذَكَـرَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ غَيْـرُهُ؟ فَقَـالَ: »لَ إلَِّ أَنْ تَطَّـوَّ
هِ لَ  جُـلُ وَهُوَ يَقُـوْلُ: وَاللَّ عَ.« قَـالَ: فَأَدْبَرَ الرَّ فَقَالَ: هَـلْ عَلَيَّ غَيْرُهَـا؟ قَـالَ: »لَ إلَِّ أَنْ تَطَّوَّ

أَزِيدُ عَلَى هَذَا وَلَ أَنْقُصُ مِنهُْ.

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:« أَفْلَـحَ إنِْ صَـدَقَ.« وفـي روايـة قَـالَ: فَقَـالَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ةَ – وَأَبيِهِ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »أَفْلَـحَ – وَأَبيِـهِ - إنِْ صَـدَقَ، أَوْ: دَخَلَ الْجَنَـّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

- إنِْ صَدَقَ.«
61 - Dari Thalhah bin Ubaidillah240 g ia berkata: “Datang seseorang ke 

Rasulullah a dari kalangan penduduk an-Najed, dengan rambut acak-acakan, 
kami mendengar suaranya keras namun kami tidak memahami apa yang dia 
ucapkan hingga dia mendekati Rasulullah a ternyata dia bertanya tentang Islam.” 
Lalu Rasulullah a bersabda: “Melaksanakan shalat (wajib) lima kali dalam 
sehari semalam.” 

Kemudian dia bertanya kembali: “Apakah ada amalan lain untukku selain 
ini?” Nabi a  menjawab: “Tidak, kecuali engkau melaksanakan amalan sunnah241 
dan berpuasa di bulan Ramadhan.” 

Kemudian dia bertanya kembali: “Apakah ada amalan lain untukku selain 
ini?” Nabi a  menjawab: “Tidak, kecuali engkau melaksanakan amalan sunnah.” 

Dan Nabi a menyebutkan padanya zakat. Kemudian dia bertanya kembali: 
“Apakah ada amalan lain untukku selain ini?” Nabi a menjawab: “Tidak, kecuali 
engkau melaksanakan amalan sunnah.” 

Lalu orang itu pergi dan berkata: “Demi Allah, aku tidak akan menambah 
lebih dari ini dan tidak menguranginya.” Kemudian Rasulullah a bersabda: “Dia 

240 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 100, dan Minnah al-Mun’im 100 
241 Maknanya: Akan tetapi engkau dianjurkan untuk melaksanakan amalan sunnah.
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beruntung jika benar.” 

Dalam suatu riwayat: Lalu Rasulullah a bersabda: “Dia akan beruntung – 
demi ayahnya242 – jika dia benar (dalam ucapannya)”243

41 - BAB: ISLAM DIBANGUN DI ATAS LIMA DASAR

41 - باب: بُنيَِ الِإسْاَمُ عَلَى خَمْسٍ

مَ قَالَ:»بُنـِيَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ  النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا عَـنْ  ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 62 - عَـنْ 
كَاةِ، وَصِيَـامِ رَمَضَانَ،  ـاَةِ، وَإيِتَاءِ الـزَّ ـهُ، وَإقَِامِ الصَّ دَ اللَّ الِإسْـاَمُ عَلَى خَمْسَـةٍ عَلَـى أَنْ يُوَحَّ
 ، فَقَـالَ رَجُـلٌ: الْحَـجُّ وَصِيَـامُ رَمَضَـانَ ؟« قَـالَ: »لَ، صِيَـامُ رَمَضَـانَ وَالْحَـجُّ  ». وَالْحَـجِّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ هَكَذَا سَمِعْتُهُ مِنْ رَسُولِ اللَّ
62 - Dari Ibnu Umar244 p dari Nabi a, beliau bersabda: “Islam dibangun di 

atas lima dasar, yaitu mengesakan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
berpuasa Ramadhan dan menunaikan haji.” Lalu salah seorang bertanya245: 
“Apakah menunaikan haji (terlebih dahulu) lalu berpuasa Ramadhan?” 

Ibnu Umar p menjawab: “Tidak, (urutannya adalah) berpuasa Ramadhan 
lalu menunaikan haji, demikianlah hadis yang aku dengar dari Rasulullah a.”246

42 - BAB: ISLAM APA YANG BAIK

سْاَمِ خَيْر 42 - باب: أي الْإِ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَجُلً سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ عَمْـرٍو رَضِـيَ اللَّ 63 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ

242 Bukanlah makna kalimat ini sumpah atas nama ayahnya, akan tetapi kalimat ini biasa dipergu-
nakan bangsa Arab dalam pembicaraan mereka, hakikatnya tidaklah dimaksudkan bersumpah 
(atas nama ayahnya). Dan larangan dalam hadis:

 مَنْ كَانَ حَالِفًا فَلْيَحْلفِْ باِللهِ 
 “Barangsiapa bersumpah hendaknya bersumpah atas nama Allah” hanyalah diperuntukkan bagi mereka 

yang benar-benar hakikatnya bersumpah atas nama ayah, karena dalam sumpah itu ada peng-
agungan atas nama yang dijadikan sumpah dan menyamai Allah c. (Syarah an-Nawawi)

243 HR Muslim 11, al-Bukhari 46, an-Nasai 458, Abu Daud 391
244 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi 111, dan Minnah al-mun’im hadis No 111
245 Orang yang berdialog bersama Ibnu Umar ini adalah: Yazid bin Bisyr as-Saksaki.
246 HR Muslim 16, al-Bukhari 8, at-Tirmidzi 2609, an-Nasai 5001
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ـاَمَ عَلَى مَـنْ عَرَفْتَ وَمَنْ  عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: أَيُّ الِإسْـلمِ خَيْرٌ؟ قَالَ: »تُطْعِـمُ الطَّعَـامَ وَتَقْرَأُ السَّ
لَمْ تَعْرِفْ.«

63 - Dari Abdullah bin Amru247 g bahwasanya seorang lelaki bertanya 
kepada Rasulullah a: “Amalan Islam apakah yang baik?” Beliau a menjawab: 
“Engkau memberi makan248 dan mengucapkan salam kepada orang yang engkau 
kenal dan yang tidak engkau kenal.”249

43 - BAB: ISLAM MENGHAPUSKAN DOSA MASA 
LALU, DEMIKIAN PULA HAJI DAN HIJRAH

43 - بَاب: الِإسْاَم يَهْدِمُ مَا قَبْلَهُ والْحَجّ وَالْهِجْرَة

هُ عَنـْهُ وَهُوَ فيِْ  64 - عَـنْ ابْنِ شِمَاسَـةَ الْمَهْـرِيِّ قَالَ: حَضَرْنَـا عَمْرَو بْـنَ الْعَاصِ رَضِـيَ اللَّ
لَ وَجْهَهُ إلَِـى الْجِـدَارِ، فَجَعَلَ ابْنـُهُ يَقُـوْلُ: يَا أَبَتَـاهُ، أَمَا  سِـيَاقَةِ الْمَـوْتِ فَبَكَى طَوِيـلً، وَحَـوَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـرَكَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ بكَِذَا، أَمَـا بَشَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـرَكَ رَسُـوْلُ اللَّ بَشَّ
ـهُ وَأَنَّ  مَ بكَِذَا. قَـالَ: فَأَقْبَـلَ بوَِجْهِـهِ، فَقَـالَ: إنَِّ أَفْضَلَ مَا نُعِـدُّ شَـهَادَةُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ وَسَـلَّ
ـهِ، إِنِّـي كُنـْتُ عَلَـى أَطْبَـاقٍ ثَـلَثٍ، لَقَـدْ رَأَيْتُنـِي وَمَـا أَحَـدٌ أَشَـدَّ بُغْضًـا  ـدًا رَسُـوْلُ اللَّ مُحَمَّ
مَ مِنـِّي، وَلَ أَحَـبَّ إلَِـيَّ أَنْ أَكُـونَ قَـدْ اسْـتَمْكَنتُْ مِنـْهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لرَِسُـولِ اللَّ
ـهُ الِإسْـلَمَ فيِْ  ا جَعَـلَ اللَّ ارِ، فَلَمَّ فَقَتَلْتُـهُ، فَلَـوْ مُـتُّ عَلَـى تلِْـكَ الْحَـالِ لَكُنـْتُ مِـنْ أَهْـلِ النَـّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقُلْتُ: ابْسُـطْ يَمِينـَكَ فَلُْبَايِعْكَ ! فَبَسَـطَ يَمِينهَُ.  قَلْبيِ أَتَيْـتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ
فَقَبَضْـتُ يَـدِي. قَـالَ: »مَـا لَـكَ يَـا عَمْـرُو؟« قَـالَ: قُلْـتُ أَرَدْتُ أَنْ أَشْـتَرِطَ. قَـالَ: »تَشْـتَرِطُ 
بمَِاذَا؟« قُلْـتُ: أَنْ يُغْفَرَ ليِ. قَـالَ: »أَمَا عَلمِْتَ أَنَّ الِإسْـاَمَ يَهْدِمُ مَـا كَانَ قَبْلَـهُ، وَأَنَّ الْهِجْرَةَ 
تَهْدِمُ مَـا كَانَ قَبْلَهَـا، وَأَنَّ الْحَـجَّ يَهْـدِمُ مَـا كَانَ قَبْلَهُ؟« وَمَـا كَانَ أَحَـدٌ أَحَبَّ إلَِيَّ مِنْ رَسُـولِ 

247 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 159, dan Minnah al-mun’im hadis No 160 
248 Ada jawaban-jawaban lain dari pertanyaan “amalan Islam yang baik” sebagaimana tersebut dalam 

hadis-hadis lainnya, kesimpulannya ada dua perkiraan jawabannya: 
 Pertama: Dalam jawaban Nabi tersebut ada kata “Di antara amalan Islam yang baik adalah....” 

sebelum amalan-amalan itu. 
 Kedua: Jawaban-jawaban Nabi tersebut sesuai dengan keadaan penanya. Misalnya jika penanya 

kurang dalam permasalahan sedekah, atau mengucapkan salam maka Nabi memulai dengan 
amalan itu. wallahu a'lam.

249 HR Muslim 39, al-Bukhari 12, an-Nasai 5000, Abu Daud 5194
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ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَلَ أَجَلَّ فـِيْ عَيْنـِي مِنهُْ، وَمَـا كُنتُْ أُطِيـقُ أَنْ أَمْـلََ عَيْنـَيَّ مِنهُْ  ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ
إجِْـلًلً لَهُ، وَلَـوْ سُـئِلْتُ أَنْ أَصِفَهُ مَـا أَطَقْـتُ لِنَِّي لَـمْ أَكُنْ أَمْـلَُ عَيْنيََّ مِنـْهُ، وَلَوْ مُـتُّ عَلَى 
تلِْكَ الْحَـالِ لَرَجَـوْتُ أَنْ أَكُـونَ مِـنْ أَهْـلِ الْجَنَّةِ، ثُـمَّ وَليِنـَا أَشْـيَاءَ مَـا أَدْرِي مَا حَالـِي فيِهَا. 
فَـإذَِا أَنَـا مُـتُّ فَـلَ تَصْحَبْنـِي نَائِحَـةٌ، وَلَ نَـارٌ، فَـإذَِا دَفَنتُْمُونـِي فَشُـنُّوا عَلَـيَّ التُّـرَابَ شَـنًّا ثُمَّ 
أَقِيمُـوا حَوْلَ قَبْـرِي قَدْرَ مَـا تُنحَْرُ جَـزُورٌ، وَيُقْسَـمُ لَحْمُهَـا حَتَّى أَسْـتَأْنسَِ بكُِـمْ وَأَنْظُـرَ مَاذَا 

أُرَاجِعُ بهِِ رُسُلَ رَبِّي.
64 - Dari Ibnu Syimamah250 al-Mahri berkata: “Kami menjumpai Amru 

bin al-Ash g saat akan meninggal dunia, lalu dia menangis lama sekali, dan 
mengarahkan arah wajahnya ke dinding, lalu putranya berkata: “wahai ayah, 
bukankah Rasulullah a telah memberi kabar gembira padamu dengan ini dan 
itu? Bukankah Rasulullah a telah memberi kabar gembira padamu dengan ini 
dan itu?.”  

Ibnu Syimamah berkata: Lalu dia menghadapkan wajahnya dan berkata: 
“Sesungguhnya amal yang paling utama yang kami persiapkan adalah syahadat 
bahwasanya tiada sesembahan yang berhak di sembah selain Allah, dan bahwa-
sanya Muhammad adalah utusan Allah, sesungguhnya aku telah mengalami tiga 
fase (tahapan).

Dahulu aku melihat diriku (sebagai seorang yang membenci Rasulullah). 
Tidak ada manusia yang paling benci terhadap Rasulullah a seperti diriku, 
dan tidak ada sesuatu yang paling aku sukai melainkan mendapati Beliau a 
lalu membunuhnya. (Maka) kalaulah aku mati dalam keadaan itu tentulah aku 
menjadi penghuni neraka.

Tatkala Allah c menjadikan Islam masuk dalam hatiku, aku mendatangi 
Nabi a, lalu kukatakan: “Bentangkan tangan kananmu, aku akan membaiatmu!”, 
lalu beliau a mengulurkan tangan kanannya, namun aku urungkan dan kupe-
gang tanganku. 

Lalu Nabi a bersabda: “Ada apa engkau ini wahai Amru?” Ibnu Syaimah 
melanjutkan hadis ini: Aku (Amru bin al-Ash) menjawab: “Aku ingin mengajukan 
syarat!” Nabi a bersabda: “Syarat apa yang engkau ajukan?” Aku menjawab: 
“Dosa-dosaku di ampuni.” Nabi a menjawab: “TIdakkah engkau mengetahui 
bahwa Islam menghapus dosa-dosa sebelumnya, dan demikian pula hijrah 
menghapuskan dosa yang telah lalu, dan demikian pula haji menghapuskan 
dosa yang telah lalu.” 

Dan tidak ada seorangpun yang lebih aku cintai dari Rasulullah a dan tidak 

250 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi 317 dan Minnah al-Mun’im 321
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ada seorangpun yang lebih mulia dalam pandanganku dari Beliau a, dan aku 
tidak mampu menatapkan pandangku kepada Rasulullah karena keagungan 
Beliau a, kalaulah aku diminta menceritakan gambaran Beliau a aku tidak 
mampu, karena aku tidak mampu menatapkan pandanganku kepada Beliau a, 
dan kalaulah aku meninggal dalam keadaan seperti ini (dalam Islam) maka aku 
berharap menjadi penghuni surga.

Kemudian kami menjadi penguasa dalam hal yang aku tidak tahu bagaimana 
keadaanku padanya251, maka jika aku mati janganlah kalian iringi dengan ratapan 
dan api, dan jika kalian menguburkan aku timbunlah dengan tanah, kemudian 
tetaplah berada di sekitar kuburku seukuran (waktu) binatang sembelihan di 
sembelih dan dibagikan dagingnya, hingga aku merasa tenang dengan kalian dan 
melihat apa yang aku sampaikan kepada utusan Rabbku252.”253

44 - BAB: MENCELA SEORANG MUSLIM ADALAH KEFASIKAN 
DAN MEMERANGINYA ADALAH KEKAFIRAN

44-باب: سِبَاب الْمُسْلمِِ فُسُوقٌ وَقِتَاله كُفْرٌ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْـنِ مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ 65 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
وَسَلَّمَ: »سِبَابُ الْمُسْلِمِ فُسُوقٌ وَقِتَالهُُ كُفْرٌ.«

65 - Dari Abdullah bin Mas’ud254 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Mencela seorang muslim adalah kefasikan, dan memeranginya255 adalah 
kekafiran.”256

251 Kekuasaan di wilayah-wilayah saat Amru bin al-Ash menjadi penguasa, yaitu penguasa Mesir 
saat Umar bin al-Khattab menjadi penguasa, lalu saat Utsman bin Affan menjadi khalifah, dan 
juga saat Muawiyah menjadi khalifah. Maka dalam ucapannya ini seolah-olah Amru memandang 
fase menjadi penguasa yaitu fase ketiga lebih sedikit dari fase kedua saat dia awal kali masuk 
Islam.

252 Hal yang dapat dipetik dalam hadis ini:

• Menetapkan adanya azab kubur dan pertanyaan dua malaikat dan ini adalah mazhab pengikut 
kebenaran.

• Disunnahkan berdiri sebentar di samping kuburan setelah di kubur.
• Bahwasanya mayit mendengar orang-orang yang berada di sekitar kuburan. (Syarah Shahih 

Muslim an-Nawawi). 
253 HR Muslim 121
254 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi 218, dan Minnah al-Mun’im 221
255 Kekafiran yang tidak mengeluarkan dari Islam, karena Allah c mensifati kedua kelompok yang 

saling berperang sebagai orang beriman, padahal mereka saling membunuh (lihat QS al-Hujurat: 
9). Namun membunuh termasuk dosa besar.

256  HR Muslim 241, al-Bukhari 48, at-Tirmidzi 1983, an-Nasai 4105, Ibnu Majah 69



57Kitab Iman

45 - BAB: BARANGSIAPA MELAKUKAN KEBAIKAN DALAM ISLAM 
MAKA PERBUATANNYA DI MASA JAHILIYAH TIDAK AKAN DIAZAB

45 - بَاب: مَنْ أَحْسَنَ فيِْ الِإسْاَمِ فَاَ يُؤَاخَذ بمَِا عَمِلَ فيِْ الْجَاهِليَِّةِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ أُنَـاسٌ لرَِسُـولِ اللَّ هِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 66 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـا مَـنْ أَحْسَـنَ  ـهِ أَنُؤَاخَـذُ بمَِـا عَمِلْنـَا فـِيْ الْجَاهِلِيَّـةِ ؟ قَـالَ: »أَمَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ

مِنْكُمْ فيِْ الِإسْاَمِ فَاَ يُؤَاخَذُ بهَِا، وَمَنْ أَسَاءَ أُخِذَ بعَِمَلهِِ فيِْ الْجَاهِليَِّةِ وَالِإسْاَمِ.«
66 - Dari Abdullah bin Mas’ud257 g ia berkata: orang-orang berkata kepada 

Rasulullah a: “wahai Rasulullah, apakan kita akan di azab terhadap perbuatan 
yang kita lakukan di masa jahiliyah?” Beliau a menjawab: “Adapun orang-orang 
yang berbuat baik dalam agama Islam dari kalangan kalian, mereka tidak akan 
di azab (dari apa yang mereka lakukan di masa jahiliyah), dan barangsiapa 
berbuat jahat (setelah memeluk Islam), maka dia akan di azab atas amal keja-
hatannya yang dilakukan pada masa jahiliyah dan Islam.”258

46 - BAB: JIKA SALAH SEORANG KALIAN MELAKUKAN AMAL 
BAIK DALAM KEISLAMANNYA MAKA SELURUH KEBAIKAN YANG 

DIAMALKANNYA AKAN DITULIS SEPULUH KALI LIPAT SEMISALNYA

46 - بَاب: إذَِا أَحْسَنَ أَحَدُكُمْ إسِْاَمَه فَكُلُّ حَسَنَةٍ يَعْمَلُهَا تُكْتَبُ بعَِشْرِ أَمْثَالهَِا

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »قَالَ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 67 - عَنْ أَبـِيْ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ثَ عَبْـدِي بـِأَنْ يَعْمَـلَ حَسَـنَةً فَأَنَـا أَكْتُبُهَـا لَـهُ حَسَـنَةً مَـا لَـمْ يَعْمَلْ،  : إذَِا تَحَـدَّ ـهُ عَـزَّ وَجَـلَّ اللَّ
ثَ بأَِنْ يَعْمَـلَ سَـيّئَِةً فَأَنَـا أَغْفِرُهَا لَـهُ مَا لَمْ  فَـإذَِا عَمِلَهَا فَأَنَـا أَكْتُبُهَـا بعَِشْـرِ أَمْثَالهَِـا، وَإذَِا تَحَـدَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ يَعْمَلْهَـا، فَـإذَِا عَمِلَهَـا فَأَنَـا أَكْتُبُهَـا لَـهُ بمِِثْلهَِـا.« وَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
»قَالَـتْ الْمَاَئكَِـةُ: رَبِّ ذَاكَ عَبْدُكَ يُرِيـدُ أَنْ يَعْمَلَ سَـيِّئَةً، وَهُـوَ أَبْصَرُ بـِهِ. فَقَالَ: ارْقُبُـوهُ فَإنِْ 
ائـِي.«  مَـا تَرَكَهَـا مِـنْ جَرَّ عَمِلَهَـا فَاكْتُبُوهَـا لَـهُ بمِِثْلهَِـا، وَإنِْ تَرَكَهَـا فَاكْتُبُوهَـا لَـهُ حَسَـنَةً، إنَِّ
فَـكُلُّ حَسَـنَةٍ  إسِْـاَمَهُ  أَحَدُكُـمْ  أَحْسَـنَ  »إذَِا  وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـوْلُ  وَقَـالَ 
يَعْمَلُهَـا تُكْتَـبُ بعَِشْـرِ أَمْثَالهَِـا إلَِـى سَـبْعِ مِائَـةِ ضِعْـفٍ، وَكُلُّ سَـيِّئَةٍ يَعْمَلُهَـا تُكْتَـبُ بمِِثْلهَِـا 

257 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 314 dan Minnah al-Mun’im 318
258 HR Muslim 120, al-Bukhari 6921, Ibnu Majah 4242
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هَ.« حَتَّى يَلْقَى اللَّ
67 – Dari Abu Hurairah259 g berkata: Rasulullah a bersabda: “Allah Dzat 

Yang Mahamulia dan Mahaagung berfirman: “Jika hamba-Ku terbesit untuk 
beramal kebaikan maka akan Aku tulis sebuah kebaikan jika tidak diamalkan, 
dan jika diamalkan Aku akan menulisnya sepuluh kali lipatnya, dan jika 
hamba-Ku terbesit beramal jelek maka Aku akan mengampuninya jika dia 
tidak mengamalkannya260, dan jika dia mengamalkannya maka akan Aku tulis 
sepertinya.” Dan Rasulullah a bersabda: “Para malaikat berkata: Ya Rabbi itu 
adalah hamba-Mu ingin beramal jelek dan Allah adalah Dzat Yang lebih tahu 
padanya”, maka Allah berfirman: “Awasilah dia, jika dia melakukannya maka 
tulislah kejelekan, dan jika dia meninggalkannya maka tulislah baginya sebuah 
kebaikan, sesungguhnya dia meninggalkan kejelekan karena takut kepada-
Ku.” Dan Rasulullah a bersabda: “Jika salah seorang diantara kalian melakukan 
amal terbaik dalam ke-Islamannya maka setiap kebaikan yang dikerjakannya 
akan ditulis sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus lipat, dan setiap kejahatan 
yang dilakukannya akan ditulis semisalnya hingga dia bertemu Allah.”261 

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 68 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
259 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 334 dan Minnah al-Mun’im 336
260 Hadis ini menjelaskan tentang keinginan yang tidak menancap dalam hati, adapun yang menan-

cap al-Imam an-Nawawi berkata: “Banyak sekali ayat yang menjelaskan bahwa keinginan yang 
menancap dalam hati akan di azab, di antaranya adalah firman Allah:

بن ئۆ ئۈ  ئۈ ئې ئې ئې ئى ئى ئى ی ی ی بم
“Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita) perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan 
orang-orang yang beriman, bagi mereka azab yang pedih.” (QS an-Nur: 19) 

 Dan juga firman-Nya: 

بن ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ   پ پ پپ ڀ ڀبم
“Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purbasangka (kecurigaan), karena sebagian dari 
purbasangka itu dosa.” (QS al-Hujurat: 12) 

 Para ulama bersepakat akan haramnya dengki, menghinakan kaum muslimin serta menghendaki 
keburukan pada mereka, dan amal-amal hati lainnya. wallahu a'lam. ”

 Mungkin dibedakan disini antara amalan tubuh seperti zina dan mencuri dengan amalan hati/
batin seperti sombong, dengki dan buruk sangka. Maka keinginan jelek untuk melakukan amalan 
tubuh (seperti ingin zina misalnya) keinginan ini tidak di azab sampai tubuhnya mengamalkannya. 

 Dari hal yang telah diketahui, hasrat/keinginan muncul setelah menancapnya keinginan. Namun 
terkadang menancapnya keinginan tidak mesti membuat seseorang berhasrat mewujudkan 
keinginannya. Misalnya seorang yang menancap dalam hatinya keinginan mencuri, terkadang 
dia tidak mewujudkan keinginannya. Keinginan seperti inilah yang tidak akan di azab.

 Adapun amalan hati, jika telah menancap maka sudah cukup di azab sekalipun tidak diwujudkan 
keinginan jeleknya tersebut. (wallahu a'lam)

261 HR Muslim 129, al-Bukhari 41, at-Tirmidzi 3073
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مُوا أَوْ يَعْمَلُوا بهِِ.« ثَتْ بهِِ أَنْفُسَهَا مَا لَمْ يَتَكَلَّ تيِ مَا حَدَّ هَ تَجَاوَزَ لِأمَُّ اللَّ
68 - Dari Abu Hurairah262 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku apa yang terbesit dalam hatinya 
selama belum mereka bicarakan atau mereka lakukan.”263

47 - BAB: SEORANG MUSLIM ADALAH ORANG YANG 
TIDAK MENGGANGGU KAUM MUSLIMIN

47 - بَاب: المُسْلمِ مَنْ سَلمَِ الْمُسْلمُِونَ مِنه

هِ  ـهُ عَنهُْمَـا: إنَِّ رَجُلً سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ هِ بْـنِ عَمْرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِيَ اللَّ 69 - عن عَبْـدِ اللَّ
لسَِـانهِِ  مِـنْ  الْمُسْـلمُِونَ  سَـلمَِ  »مَـنْ  قَـالَ:  خَيْـرٌ؟  الْمُسْـلِمِينَ  أَيُّ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 

وَيَدِهِ.«
69 - Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash264 p: Sesungguhnya seseorang 

bertanya kepada Rasulullah a: “Muslim yang bagaimana yang baik?”265 Beliau 
a menjawab: “Seorang muslim yang kaum muslimin luput dari lisan dan 
tangannya266.”267

48 - BAB: MEREKA YANG BERAMAL KEBAIKAN DI 
MASA JAHILIYAH LALU MASUK ISLAM

ا فيِْ الْجَاهِليَِّة ثُمَّ أَسْلَمَ 48 - بَاب: مَنْ عَمِلَ برًِّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ قَـالَ لرَِسُـولِ اللَّ بَيْـر: أَنَّ حَكِيمَ بْـنَ حِـزَامٍ أَخْبَـرَهُ: أَنَّ 70 - عـن عُـرْوَةَ بْـنِ الزُّ
ثُ بهَِا فـِيْ الْجَاهِلِيَّةِ مِـنْ صَدَقَةٍ أَوْ  هِ، أَرَأَيْـتَ أُمُورًا كُنـْتُ أَتَحَنَـّ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: أَيْ رَسُـولَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَسْـلَمْتَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ عَتَاقَـةٍ أَوْ صِلَـةِ رَحِـمٍ، أَفيِهَـا أَجْـرٌ؟ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

262 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 327 dan Minna al-Mun’im hadis No 331, Irsyad as-Saari Syarah 
Shahih al-Bukhari hadis No 2528

263 HR Muslim 127, al-Bukhari 2528, 6664, Abu Daud 2209, Ibnu Majah 2040
264 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 160 dan Minnah al-Mun’im 161
265 Lihat Footnote/catatan kaki dalam hadis No 63.
266 Artinya seorang muslim tidak mengganggu muslim lainnya dengan ucapan atau perbuatan, dan 

dalam hadis ini di khususkan penyebutan tangan karena sebagian besar perbuatan dilakukan 
dengan tangan.

267 HR Muslim 40,al-Bukhari 10, 6484, at-Tirmidzi 2627, an-Nasai 4996, Abu Daud 2481, ad-Daarimi 
2716, Ahmad 6688
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عَلَى مَا أَسْلَفْتَ مِنْ خَيْرٍ.«
70 - Dari Urwah bin az-Zubair268 bahwasanya Hakim bin Hizam mengabarkan 

kepadanya, bahwasanya dia berkata kepada Rasulullah: “wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang amalan-amalan269 yang aku lakukan di masa 
jahiliyah270, seperti sedekah, membebaskan budak, silaturahim, apakah amalan 
itu ada pahalanya?” Rasulullah a menjawab: “Engkau masuk Islam dengan 
kebaikan271 yang engkau lakukan di masa lalu (sebelum masuk Islam)272.”273

49 - BAB: PERINGATAN TERHADAP BALA

49 - بَاب: التَّحْذِيْرُ مِنَ الِبْتاَِءِ

مَ فَقَالَ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَّا مَعَ رَسُـولِ اللَّ 71 - عَـنْ حُذَيْفَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ أَتَخَـافُ عَلَيْناَ وَنَحْـنُ مَا بَيْنَ  سْـاَمَ!« قَـالَ: فَقُلْناَ: يَا رَسُـولَ اللَّ »أَحْصُـوا ليِ كَـمْ يَلْفِظُ الْإِ
كُـمْ أَنْ تُبْتَلَـوْا« قَـالَ: فَابْتُلِيَناَ حَتَّى  كُـمْ لَ تَدْرُونَ لَعَلَّ ـبْعِ مِائَةٍ ؟ قَالَ: »إنَِّ ـتِّ مِائَةٍ إلَِى السَّ السِّ

ا.  جُلُ مِنَّا لَ يُصَلِّي إلَِّ سِرًّ جَعَلَ الرَّ
71 - Dari Huzaifah274 g ia berkata: “Kami bersama Rasulullah a kemudian 

beliau a bersabda: “Hitunglah kalian untukku, berapa orang yang mengucap-
kan Islam!” Huzaifah berkata: Maka kami katakan: “wahai Rasulullah apakah 
engkau khawatir terhadap kami sedangkan kami berjumlah antara enam ratus 
hingga tujuh ratus orang?” 

Nabi a menjawab: “Sesungguhnya kalian tidak mengetahui bisa jadi 
kalian akan tertimpa bala.” Hudzaifah berkata: “Maka kamipun tertimpa bala 

268 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 319 dan Minnah al-Mun’im 323, Irsyad as-Saari 1436
269 Amalan-amalan ibadah mendekatkan diri pada Allah.
270 Hakim bin Hizam di masa jahiliyah membebaskan 100 orang budak dan menanggung tebusannya 

dengan 100 ekor unta. (Irsyad as-Saari)
271 Dengan kebaikan yang engkau lakukan di masa lalu. (Irsyad as-Saari)
272 Para ulama berbeda pendapat tentang makna hadis ini: al-Qadhi al-Iyadh 5 berkata: “ada 

yang mengartikan makna hadis ini: dengan barakah amalan kebaikan yang dahulu engkau laku-
kan (sebelum masuk Islam) Allah c memberi petunjukmu kepada Islam, dan seorang yang 
nampak padanya kebaikan di awal keadaannya maka itu dalil akan kebahagiaan akhir hidup-
nya.” Adapun Ibnu Bathal dan ulama lainnya mengatakan: bahwa hadis tersebut sesuai dengan 
konteksnya bahwasanya jika seorang kafir masuk Islam dan mati dalam keadaan Islam maka 
amalan kebaikannya di waktu dia kafir akan diberi pahala.” (Hal 321, jilid 1-2 syarah Shahih 
Muslim, an-Nawawi). 

273 HR Muslim 123, al-Bukhari 1436
274 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 375 dan Minnah al-Mun’im 377 
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hingga ada diantara kita seorang yang tidak menunaikan shalat kecuali dengan275 
sembunyi.”276 

50 - BAB: DI AWAL PERMULAAN ISLAM ITU ASING DAN 
AKAN KEMBALI ASING SEBAGAIMANA AWALNYA DAN 
ISLAM AKAN BERKUMPUL DI ANTARA DUA MASJID277

50 - بَاب: بَدَأَ الِإسْاَمُ غَرِيْبًا وَسَيَعُودُ غَرِيبًا كَمَا بَدَأَ وَهُوَ يَأْرِزُ بَيْنَ الْمَسْجِدَيْنِ

»إنَِّ  قَـالَ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ النَّبـِيِّ صَلَّـى  عَـنِ  عَنهُْمَـا  ـهُ  اللَّ عُمَـرَ رَضِـيَ  ابْـنِ  عَـنْ   - 72
سْـاَمَ بَـدَأَ غَرِيبًـا وَسَـيَعُودُ غَرِيبًـا كَمَا بَـدَأَ وَهُـوَ يَـأْرِزُ بَيْـنَ الْمَسْـجِدَيْنِ كَمَـا تَـأْرِزُ الْحَيَّةُ  الْإِ

فيِْ جُحْرِهَا.« 
72 - Dari Ibnu Umar278 p dari Nabi a beliau a bersabda: “Sesungguhnya 

Islam mulai (muncul) dalam keadaan asing279, dan akan kembali dalam keadaan 
asing sebagaimana permulaannya, dan Islam akan berkumpul280 di antara dua 
masjid sebagaimana ular tetap kembali ke lubangnya.”281

51 - BAB: WAHYU YANG PERTAMA DI 
TURUNKAN KEPADA RASULULLAH a

مَ مِنَ الوَحْيِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 51 - بَاب: مَا بُدِئَ بهِِ رَسُوْلُ اللَّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ بَيْـرِ أَنَّ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ 73 - عَـنْ عُرْوَةَ بْـنِ الزُّ

275 Al-Imam Nawawi berkata: “Barangkali di sebagian fitnah yang terjadi setelah kematian Nabi 
a, ada di antara mereka yang menyembunyikan dirinya dan melaksanakan shalat sembunyi-
sembunyi karena takut fitnah berkecamuk jika menampakkan diri dan ikut serta dalam fitnah 
dan perang. wallahu a’lam.”

276 HR Muslim 149, al-Bukhari 3060, Ibnu Majah 4029
277 Yaitu Masjid Mekkah dan Madinah. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi). 
278 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 371 dan Minnah al-Mun’im 373
279 Islam di awal kali seperti orang yang asing, yang tidak mempunyai keluarga, karena sedikitnya 

jumlah orang yang masuk Islam saat itu, dan demikian pula di akhir zaman akan kembali asing. 
280 Islam yang asli sebagaimana Islam yang diajarkan Rasulullah akan tetap ada hanya di antara dua 

Masjid, Masjidil Haram dan Masjid Nabawi (Saudi Arabia). Adapun di negeri lainnya di dunia 
ini, bisa jadi pemeluknya murtad dari Islam atau menyimpang dari ajaran Islam dan tidak tersisa 
melainkan hanya nama Islam saja (tanpa amalan). Maka seorang muslim yang mengamalkan 
secara hakiki di kalangan mereka seperti seorang yang asing. (al-Minnah) 

281 HR Muslim 146, at-Tirmidzi 2629
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مَ مِـنْ الْوَحْيِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لُ مَـا بُـدِئَ بهِِ رَسُـوْلُ اللَّ هَـا قَالَـتْ: كَانَ أَوَّ أَخْبَرَتْـهُ أَنَّ
بْـحِ، ثُـمَّ حُبِّـبَ  وْمِ، فَـكَانَ لَ يَـرَى رُؤْيَـا إلَِّ جَـاءَتْ مِثْـلَ فَلَـقِ الصُّ ادِقَـةَ فـِيْ النَـّ ؤْيَـا الصَّ الرُّ

إلَِيْهِ الْخَلَءُ.

يَالـِيَ أُوْلَتِ الْعَـدَدِ قَبْـلَ أَنْ يَرْجِعَ إلَِى  ثُ فيِهِ وَهُـوَ التَّعَبُّـدُ اللَّ فَكَانَ يَخْلُـو بغَِارِ حِـرَاءٍ يَتَحَنَـّ
دُ لمِِثْلِهَـا حَتَّـى فَجِئَـهُ الْحَـقُّ وَهُـوَ فيِْ  دُ لذَِلـِكَ، ثُـمَّ يَرْجِـعُ إلَِـى خَدِيجَـةَ فَيَتَـزَوَّ أَهْلِـهِ وَيَتَـزَوَّ

غَارِ حِرَاءٍ.

فَجَـاءَهُ الْمَلَـكُ فَقَالَ: اقْـرَأْ ! قَـالَ: »مَـا أَنَـا بقَِـارِئٍ« قَـالَ: »فَأَخَذَنـِي فَغَطَّنـِي حَتَّى بَلَـغَ مِنِّي 
الْجَهْـدَ، ثُـمَّ أَرْسَـلَنيِ فَقَـالَ: اقْـرَأْ ! قُلْـتُ مَا أَنَـا بقَِـارِئٍ. قَـالَ فَأَخَذَنـِي فَغَطَّنـِي الثَّانيَِـةَ حَتَّى 
بَلَغَ مِنـِّي الْجَهْـدَ ثُـمَّ أَرْسَـلَنيِ فَقَـالَ: أَقْـرَأْ ! فَقُلْتُ: مَـا أَنَـا بقَِـارِئٍ، فَأَخَذَنـِي فَغَطَّنـِي الثَّالثَِةَ 
ـكَ الَّـذِي خَلَـقَ، خَلَقَ الِإنْسَـانَ  حَتَّـى بَلَغَ مِنِّـي الْجَهْـدَ، ثُـمَّ أَرْسَـلَنيِ، فَقَـالَ: اقْـرَأْ باِسْـمِ رَبِّ

مَ الِإنْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ.«  مَ باِلْقَلَمِ، عَلَّ مِنْ عَلَقٍ، اقْرَأْ وَرَبُّكَ الأكَْرَمُ الَّذِي عَلَّ

مَ تَرْجُـفُ بَـوَادِرُهُ، حَتَّى دَخَـلَ عَلَـى خَدِيجَةَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ فَرَجَعَ بهَِـا رَسُـوْلُ اللَّ
»أَيْ  لخَِدِيجَـةَ:  قَـالَ  ثُـمَّ  وْعُ  الـرَّ عَنـْهُ  ذَهَـبَ  حَتَّـى  لُـوهُ  فَزَمَّ لُونـِي!«  زَمِّ لُونـِي،  »زَمِّ فَقَـالَ: 

خَدِيجَةُ، مَا ليِ؟« وَأَخْبَرَهَا الْخَبَرَ. قَالَ: »لَقَدْ خَشِيتُ عَلَى نَفْسِي.«

حِـمَ،  ـكَ لَتَصِـلُ الرَّ ـهِ إِنَّ ـهُ أَبَـدًا، وَاللَّ ـهِ لَ يُخْزِيـكَ اللَّ قَالَـتْ لَـهُ خَدِيجَـةُ: كَلَّ أَبْشِـرْ فَوَاللَّ
يْـفَ، وَتُعِيـنُ عَلَـى  ، وَتَكْسِـبُ الْمَعْـدُومَ، وَتَقْـرِي الضَّ وَتَصْـدُقُ الْحَدِيـثَ، وَتَحْمِـلُ الْـكَلَّ
ى  . فَانْطَلَقَتْ بـِهِ خَدِيجَةُ حَتَّـى أَتَتْ بـِهِ وَرَقَةَ بْـنَ نَوْفَلِ بْنِ أَسَـدِ بْنِ عَبْـدِ الْعُزَّ نَوَائِـبِ الْحَـقِّ
رَ فـِيْ الْجَاهِلِيَّـةِ، وَكَانَ يَكْتُـبُ الْكِتَابَ  وَهُوَ ابْنُ عَـمِّ خَدِيجَةَ، أَخِـي أَبيِهَـا، وَكَانَ امْـرَأً تَنصََّ
ـهُ أَنْ يَكْتُـبَ، وَكَانَ شَـيْخًا كَبيِـرًا قَـدْ  ، وَيَكْتُـبُ مِـنْ الِإنْجِيـلِ باِلْعَرَبيَِّـةِ مَـا شَـاءَ اللَّ الْعَرَبـِيَّ

عَمِيَ.

، اسْـمَعْ مِنْ ابْـنِ أَخِيـكَ!« قَالَ وَرَقَـةُ بْنُ نَوْفَـلٍ: »يَا ابْـنَ أَخِي  فَقَالَتْ لَـهُ خَدِيجَـةُ: »أَيْ عَمِّ
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مَ خَبَـرَ مَا رَآهُ. فَقَـالَ لَهُ وَرَقَـةُ: »هَذَا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ مَاذَا تَـرَى؟« فَأَخْبَرَهُ رَسُـوْلُ اللَّ
ـلَمُ، يَـا لَيْتَنـِي فيِهَا جَذَعًا، يَـا لَيْتَنيِ  ـذِي أُنْزِلَ عَلَى مُوسَـى بْـنَ عِمْرَانَ عَلَيْهِ السَّ النَّامُوسُ الَّ

أَكُونُ حَيًّا حِينَ يُخْرِجُكَ قَوْمُكَ.«

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَوَ مُخْرِجِيَّ هُـمْ؟« قَـالَ وَرَقَـةُ: »نَعَمْ، لَـمْ يَأْتِ  هِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
رًا.«  رَجُلٌ قَطُّ بمَِا جِئْتَ بهِِ إلَِّ عُودِيَ وَإنِْ يُدْرِكْنيِ يَوْمُكَ أَنْصُرْكَ نَصْرًا مُؤَزَّ

73 - Dari Urwah bin az-Zubair282 bahwasanya Aisyah i istri Nabi a menga-
barkan kepadanya, ia berkata: “Awal kali wahyu mulai turun kepada Rasulullah 
a adalah mimpi yang benar dalam tidur, tidaklah beliau a bermimpi melain-
kan datang seperti cahaya subuh, kemudian beliau a di jadikan senang untuk 
menyendiri. 

Beliau a menyendiri beribadah di gua hira283 beberapa malam sebelum 
kembali ke keluarganya dan mengambil bekal untuk itu, lalu beliau a kembali 
ke Khadijah mengambil bekal hingga datang wahyu secara mendadak saat beliau 
a di gua Hira.

Datang malaikat kepada beliau a dan berkata: Bacalah! Nabi menjawab: 
“Aku tidak dapat membaca!” Nabi melanjutkan kisahnya: “lalu malaikat itu 
memegangku dan mendekapku hingga memayahkanku, lalu melepaskan 
dekapannya dan berkata: Bacalah ! Aku jawab: “Aku tidak dapat membaca!” 
lalu untuk kedua kalinya dia mendekapku hingga memayahkanku lalu mele-
paskan dekapannya dan berkata: Bacalah! Maka akupun menjawab: Aku 
tidak dapat membaca.” Beliau berkata: lalu malaikat itu mendekapku untuk 
yang ketiga kalinya hingga memayahkanku lalu melepaskan dekapannya dan 
berkata: 

بن چ چ چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ ژ ڑ   ڑ 
ک ک ک ک گ گ بم

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (al-Alaq: 1-5)

Lalu Beliau a pulang dalam keadaan gemetar hingga masuk menemui 

282 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 401, dan Minnah al-Mun’im 403
283 Letaknya sekitar 3 mil dari Mekkah, terletak di sebelah kiri jika seseorang pergi dari Mekkah ke 

Madinah. Sekarang ini dinamakan Jabal an-Nur.
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Khadijah, dan berkata: “Selimuti aku, selimuti aku.” Lalu istri beliau menye-
limuti hingga rasa takut hilang dari diri beliau a lalu beliau a berkata kepada 
Khadijah: “Wahai Khadijah ada apa aku ini?” dan beliaupun a menceritakan 
kejadian itu, dan beliau a berkata: “Sungguh saya takut atas diriku sendiri284.” 

Maka Khadijah i berkata pada beliau a: “Tidak ada apa-apa, gembiralah! 
demi Allah, Dia tidak akan menghinakanmu, demi Allah sesungguhnya engkau 
orang yang selalu menyambung tali silaturahim, jujur dalam berkata, menang-
gung beban orang dan menolong orang yang tidak punya, memuliakan tamu, dan 
membantu kebenaran.” Lalu Khadijah pergi bersama beliau a menemui Waraqah 
bin Naufal bin Asad bin Abdul Uzza, dia adalah anak paman Khadijah, saudara ayah-
nya. Dia seorang nashara di masa Jahiliyah, dia menulis al-kitab dalam bahasa 
Arab dan menulis injil dengan bahasa Arab pula, usianya telah tua dan buta.

Lalu Khadijah berkata padanya: “wahai paman, dengarkan ucapan dari anak 
saudaramu!.” Waraqah berkata: “wahai anak saudaraku, apa yang engkau lihat?” 
lalu Rasulullah a menceritakan apa yang beliau lihat, kemudian Waraqah berkata 
pada beliau: “Ini adalah Namus (malaikat jibril) yang diturunkan kepada Musa 
bin Imran alaihissalam, andai saja aku masih muda, andai saja aku masih hidup 
saat kaummu mengusirmu.” Rasulullah a bertanya: “Apakah mereka akan meng-
usirku?” Waraqah berkata: “Ya, Tidak ada seorang yang membawa risalah seperti 
engkau melainkan dia diganggu, jika aku mendapati masamu aku akan menolong 
dengan pertolongan yang kuat.”285

رُ.«  ثِّ هَـا الْمُدَّ 74 - عَـنْ يَحْيَى قَالَ: سَـأَلْتُ أَبَـا سَـلَمَةَ: »أَيُّ الْقُرْآنِ أُنْـزِلَ قَبْلُ؟« قَـالَ: »يَا أَيُّ
ـهِ أَيُّ الْقُـرْآنِ أُنْـزِلَ قَبْـلُ.« قَـالَ: »يَا  فَقُلْـتُ: »أَوْ اقْـرَأْ؟« »فَقَـالَ: »سَـأَلْتُ جَابـِرَ بْـنَ عَبْـدِ اللَّ
هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ ثَناَ رَسُـوْلُ اللَّ ثُكُمْ مَـا حَدَّ ـرُ.« فَقُلْتُ:« أَوْ اقْـرَأْ ؟« قَـالَ جَابـِرٌ: »أُحَدِّ ثِّ هَـا الْمُدَّ أَيُّ

مَ. عَلَيْهِ وَسَلَّ

ـا قَضَيْـتُ جِـوَارِي نَزَلْـتُ فَاسْـتَبْطَنْتُ بَطْـنَ الْـوَادِي،  قَـالَ: »جَـاوَرْتُ بحِِـرَاءٍ شَـهْرًا، فَلَمَّ
فَنُودِيـتُ فَنَظَـرْتُ أَمَامِـي، وَخَلْفِـي وَعَـنْ يَمِينـِي وَعَـنْ شِـمَاليِ فَلَـمْ أَرَ أَحَـدًا ثُـمَّ نُودِيـتُ، 
فَنَظَـرْتُ فَلَـمْ أَرَ أَحَـدًا، ثُمَّ نُودِيـتُ فَرَفَعْتُ رَأْسِـي فَـإذَِا هُوَ عَلَـى الْعَرْشِ فـِيْ الْهَـوَاءِ، يَعْنيِ 
رُونـِي،  دَثِّ فَقُلْـتُ:  خَدِيجَـةَ،  فَأَتَيْـتُ  شَـدِيدَةٌ،  رَجْفَـةٌ  فَأَخَذَتْنـِي  ـاَم،  السَّ عَلَيْـهِ  جِبْرِيـلَ 

284 Ketakutan beliau a bukanlah keraguan terhadap risalah yang turun padanya dari Allah, akan 
tetapi beliau a takut tidak kuat memikul beban risalah ini dan khawatir tidak mampu memikul 
beban wahyu.

285 HR Muslim 160, al-Bukhari 4, 4954
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ـكَ فَكَبّرِْ  ثّرُِ قُـمْ فَأَنْـذِرْ وَرَبَّ هَـا الْمُدَّ : )يَـا أَيُّ هُ عَـزَّ وَجَلَّ رُونـِي فَصَبُّـوا عَلَيَّ مَـاءً. فَأَنْـزَلَ اللَّ فَدَثَّ
رْ(. وَثيَِابَكَ فَطَهِّ

74 - Dari Yahya286 ia berkata: Saya bertanya kepada Abu Salamah: “Ayat 
al-Qur’an mana yang diturunkan terlebih dahulu?”287 Dia menjawab: “ُِثّر هَا الْمُدَّ  ”يَا أَيُّ
(wahai orang yang berselimut, surat al-Mudatssir: 1).” Aku bertanya: “Atau Iqra 
(surat al-Alaq: 1)?” 

Dia menjawab: “Saya bertanya kepada Jabir bin Abdillah p: “Ayat al-Qur’an 
mana yang diturunkan terlebih dahulu?” Dia menjawab:  ُِثّر هَا الْمُدَّ -Lalu aku kata يَا أَيُّ
kan: “Atau Iqra?.” Jabir berkata: “Aku akan menceritakan padamu hadis yang 
disabdakan Rasulullah a kepada kami.” 

Beliau a menceritakan: “Aku menempati gua hira selama sebulan, tatkala 
telah selesai aku turun, melalui dalam perut lembah, lalu aku dipanggil, kemu-
dian aku lihat di depan, di belakang, sebelah kanan dan kiri namun tidak ada 
seorangpun. 

Lalu aku dipanggil lagi, maka akupun melihat namun tidak melihat siapa-
pun, lalu aku dipanggil lagi, kemudian aku mendongakkan kepalaku ke atas 
ternyata yang memanggilku ada di atas singgasana, di udara, dia adalah malai-
kat Jibril j.

Lalu dia memegangku dengan keras, setelah itu aku pulang mendatangi 
Khadijah dan aku katakan: Selimuti aku! Maka keluargaku menyelimutiku, dan 
mereka menuangkan air di atas kepalaku, maka Allah r288 berfirman: 

بن ھ ھ   ے ے ۓ   ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇ  ۇ بم

“Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah, lalu berilah peringatan! 
dan Tuhanmu agungkanlah! dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa 
tinggalkanlah.” (al-Mudatsir: 1-4) 289

52 - BAB: BANYAKNYA WAHYU YANG TURUN DAN BERTURUT-TURUT

52 - بَاب: فيِْ كَثْرَةِ الْوَحْيِ وَتَتَابُعُهُ

286 Shahih Muslim, an-Nawawi 407 dan Minnah al-Mun’im 409
287 Menjadikan peristiwa ini sebagai dalil bahwa ayat yang turun pertama kali adalah surat al-Mutdas-

sir ayat 1 adalah tidak benar, dari beberapa sisi, diantaranya: Dalam hadis lain, setelah wahyu 
terputus Allah menurunkan al-Muddatsir. Hal ini menunjukkan bahwa Allah telah menurunkan 
wahyu sebelum kejadian ini.

288 Dzat Yang Mahamulia dan Mahaagung
289 HR Muslim161, al-Bukhari 4922
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هَ عَـزَّ وَجَـلَّ تَابَـعَ الْوَحْـيَ عَلَى رَسُـولِ  ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ اللَّ 75 - عَـنْ أَنَـسِ بْـن مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـيَ  ـيَ وَأَكْثَـرُ مَـا كَانَ الْوَحْـيُ يَـوْمَ تُوُفِّ مَ قَبْـلَ وَفَاتـِهِ حَتَّـى تُوُفِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ رَسُوْلُ اللَّ
75 - Dari Anas bin Malik290 g bahwasanya Allah Azza wajalla menurunkan 

wahyu berturut-turut kepada Rasulullah a sebelum wafatnya291 hingga beliau 
a wafat, dan paling banyak wahyu diturunkan adalah di hari-hari sebelum 
Rasulullah a wafat.292

53 - BAB: ISRA’ YANG DILAKUKAN NABI a KE LANGIT 
DAN KEWAJIBAN SHALAT LIMA WAKTU

لَوَاتِ مَوَاتِ وَفَرْضِ الصَّ مَ إلِىَ السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 53 - بَاب: الِإسْرَاءُ باِلنَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 76 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ةٌ أَبْيَـضُ طَوِيلٌ فَـوْقَ الْحِمَـارِ وَدُونَ الْبَغْلِ، يَضَـعُ حَافرَِهُ عِنْـدَ مُنْتَهَى  أُتيِـتُ باِلْبُرَاقِ وَهُـوَ دَابَّ
يَرْبـِطُ بـِهِ  فَرَبَطْتُـهُ باِلْحَلْقَـةِ الَّتـِي  بَيْـتَ الْمَقْـدِسِ. قَـالَ:  أَتَيْـتُ  طَرْفـِهِ. قَـالَ: فَرَكبِْتُـهُ حَتَّـى 
يْـتُ فيِـهِ رَكْعَتَيْـنِ، ثُـمَّ خَرَجْـتُ فَجَاءَنـِي جِبْرِيلُ  الأنَْبيَِـاءُ، قَـالَ: ثُـمَّ دَخَلْـتُ الْمَسْـجِدَ فَصَلَّ
ـاَم:  بَـنَ فَقَـالَ جِبْرِيـلُ عَلَيْهِ السَّ ـاَم بإِنَِـاءٍ مِـنْ خَمْـرٍ وَإنَِـاءٍ مِـنْ لَبَـنٍ، فَاخْتَـرْتُ اللَّ عَلَيْـهِ السَّ

اخْتَرْتَ الْفِطْرَةَ. 

ـمَاءِ فَاسْـتَفْتَحَ جِبْرِيـلُ، فَقِيلَ ]لَـهُ[: مَنْ أَنْـتَ ؟ قَـالَ: جِبْرِيلُ،  قَالَ: ثُـمَّ عَـرَجَ بنَِا إلَِـى السَّ
ـدٌ، قِيلَ: وَقَـدْ بُعِثَ إلَِيْـهِ، قَالَ: قَـدْ بُعِثَ إلَِيْـهِ. فَفُتحَِ لَنَـا، فَإذَِا  قِيـلَ: وَمَنْ مَعَـكَ ؟ قَالَ: مُحَمَّ
ـمَاءِ الثَّانيَِـةِ، فَاسْـتَفْتَحَ جِبْرِيلُ  ـبَ بـِي وَدَعَا لـِي بخَِيْـرٍ، ثُـمَّ عَـرَجَ بنَِـا إلَِـى السَّ أَنَا بـِآدَمَ، فَرَحَّ

دٌ. اَمُ، فَقِيلَ: مَنْ أَنْتَ؟ قَالَ: جِبْرِيلُ. قِيلَ: وَمَنْ مَعَكَ؟ قَالَ: مُحَمَّ عَلَيْهِ السَّ

قِيـلَ: وَقَـدْ بُعِـثَ إلَِيْـهِ. قَـالَ: قَـدْ بُعِـثَ إلَِيْـهِ فَفُتـِحَ لَنَـا فَـإذَِا أَنَـا باِبْنـَيْ الْخَالَـة293ِ عِيسَـى ابْنِ 
290 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7524 dan Minnah al-Mun’im 7524
291 Yang demikian karena banyaknya kaum muslimin yang menemui Nabi dan bertanya. Maka 

wahyupun banyak diturunkan Allah.
292 HR Muslim 7524, Bukhari 4982, Ahmad 12994 
293 Artinya adalah Dua anak bibi (dari pihak ibu). Karena Ibu Nabi Isa yaitu Maryam binti Imran dan 
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بَـا وَدَعَوَا ليِ بخَِيْـرٍ، ثُمَّ عَـرَجَ بيِ إلَِى  ـهِ عَلَيْهِمَـا. فَرَحَّ ـاءَ صَلَوَاتُ اللَّ مَرْيَمَ وَيَحْيَـى بْنِ زَكَرِيَّ
ـمَاءِ الثَّالثَِـةِ، فَاسْـتَفْتَحَ جِبْرِيـلُ، فَقِيـلَ: مَـنْ أَنْـتَ؟ قَـالَ: جِبْرِيـلُ، قِيـلَ: وَمَـنْ مَعَـكَ؟  السَّ
مَ، قِيلَ: وَقَـدْ بُعِـثَ إلَِيْهِ. قَـالَ: قَـدْ بُعِثَ إلَِيْـهِ، فَفُتـِحَ لَناَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـدٌ صَلَّى اللَّ قَـالَ: مُحَمَّ
ـبَ، وَدَعَا  مَ، إذَِا هُـوَ قَدْ أُعْطـِيَ شَـطْرَ الْحُسْـنِ فَرَحَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ فَـإذَِا أَنَا بيُِوسُـفَ صَلَّـى اللَّ

اَم. ابعَِةِ فَاسْتَفْتَحَ جِبْرِيلُ عَلَيْهِ السَّ مَاءِ الرَّ ليِ بخَِيْرٍ، ثُمَّ عَرَجَ بنَِا إلَِى السَّ

ـدٌ، قَالَ: وَقَـدْ بُعِثَ إلَِيْـهِ، قَالَ:  قِيلَ: مَنْ هَـذَا؟ قَـالَ: جِبْرِيلُ، قِيـلَ: وَمَنْ مَعَكَ؟ قَـالَ: مُحَمَّ
 : ـهُ عَـزَّ وَجَـلَّ ـبَ وَدَعَـا لـِي بخَِيْـرٍ، قَـالَ اللَّ قَـدْ بُعِـثَ إلَِيْـهِ، فَفُتـِحَ لَنَـا فَـإذَِا أَنَـا بإِدِْرِيـسَ فَرَحَّ
ـمَاءِ الْخَامِسَـةِ، فَاسْـتَفْتَحَ جِبْرِيلُ قِيـلَ: مَنْ  ]وَرَفَعْنـَاهُ مَكَانًـا عَليًِّـا[ ثُـمَّ عَـرَجَ بنِـَا إلَِـى السَّ
ـدٌ، قِيلَ: وَقَـدْ بُعِثَ إلَِيْـهِ، قَالَ: قَـدْ بُعِثَ  هَذَا؟ قَـالَ: جِبْرِيـلُ، قِيلَ: وَمَـنْ مَعَكَ؟ قَـالَ: مُحَمَّ
ـبَ وَدَعَا لـِي بخَِيْرٍ، ثُـمَّ عَرَجَ  مَ، فَرَحَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ إلَِيْـهِ، فَفُتحَِ لَنَـا فَإذَِا أَنَـا بهَِـارُونَ صَلَّى اللَّ
ـاَمُ، قِيـلَ: مَـنْ هَـذَا؟ قَـالَ: جِبْرِيلُ،  ادِسَـةِ فَاسْـتَفْتَحَ جِبْرِيـلُ عَلَيْـهِ السَّ ـمَاءِ السَّ بنِـَا إلَِـى السَّ
ـدٌ، قِيـلَ: وَقَدْ بُعِـثَ إلَِيْـهِ، قَـالَ: قَدْ بُعِـثَ إلَِيْـهِ، فَفُتـِحَ لَنَـا فَإذَِا  قِيـلَ: وَمَنْ مَعَـكَ؟ قَـالَ مُحَمَّ

بَ وَدَعَا ليِ بخَِيْرٍ. مَ، فَرَحَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ أَنَا بمُِوسَى صَلَّى اللَّ

ـابعَِةِ فَاسْـتَفْتَحَ جِبْرِيـلُ، فَقِيـلَ: مَـنْ هَـذَا؟ قَـالَ: جِبْرِيـلُ، قِيـلَ:  ـمَاءِ السَّ ثُـمَّ عَـرَجَ إلَِـى السَّ
مَ، قِيـلَ: وَقَدْ بُعِـثَ إلَِيْـهِ، قَـالَ: قَـدْ بُعِثَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـدٌ صَلَّـى اللَّ وَمَـنْ مَعَـكَ؟ قَـالَ: مُحَمَّ
مَ مُسْـندًِا ظَهْـرَهُ إلَِى الْبَيْـتِ الْمَعْمُورِ،  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ إلَِيْهِ، فَفُتحَِ لَنَـا فَإذَِا أَنَـا بإِبِْرَاهِيـمَ صَلَّى اللَّ
ـدْرَةِ  وَإذَِا هُـوَ يَدْخُلُـهُ كُلَّ يَـوْمٍ سَـبْعُونَ أَلْـفَ مَلَـكٍ لَ يَعُـودُونَ إلَِيْـهِ، ثُـمَّ ذَهَـبَ بـِي إلَِى السِّ

الْمُنْتَهَى، وَإذَِا وَرَقُهَا كَآذَانِ الْفِيَلَةِ، وَإذَِا ثَمَرُهَا كَالْقِاَلِ.

ـهِ يَسْـتَطيِعُ أَنْ  ـهِ مَـا غَشِـيَ تَغَيَّـرَتْ، فَمَـا أَحَـدٌ مِـنْ خَلْـقِ اللَّ ـا غَشِـيَهَا مِـنْ أَمْـرِ اللَّ قَـالَ: فَلَمَّ
ـهُ إلَِيَّ مَـا أَوْحَـى، فَفَرَضَ عَلَيَّ خَمْسِـينَ صَـاَةً فـِيْ كُلِّ يَوْمٍ  يَنْعَتَهَا مِـنْ حُسْـنهَِا، فَأَوْحَى اللَّ

ibu dari Nabi Yahya yaitu Asyii’a atau Asyaa’a binti Imran adalah dua wanita yang bersaudara. 
Maka bibi Nabi Isa (dari pihak ibu) adalah ibu Nabi Yahya, dan bibi Nabi Yahya (dari pihak ibu) 
adalah ibu Nabi Isa. Kedua Nabi itu adalah dua anak bibi. (al-Minnah)
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تكَِ؟  ـكَ عَلَـى أُمَّ مَ، فَقَـالَ: مَـا فَـرَضَ رَبُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ وَلَيْلَـةٍ، فَنَزَلْـتُ إلَِـى مُوسَـى صَلَّـى اللَّ
تَـكَ لَ يُطيِقُونَ  ـكَ، فَاسْـأَلْهُ التَّخْفِيـفَ، فَـإنَِّ أُمَّ قُلْـتُ: خَمْسِـينَ صَـاَةً. قَـالَ: ارْجِـعْ إلَِـى رَبِّ
ذَلـِكَ، فَإنِِّي قَـدْ بَلَـوْتُ بَنـِي إسِْـرَائيِلَ وَخَبَرْتُهُـمْ، قَـالَ: فَرَجَعْتُ إلَِـى رَبِّـي، فَقُلْتُ: يَـا رَبِّ 
تـِي، فَحَـطَّ عَنـِّي خَمْسًـا، فَرَجَعْـتُ إلَِـى مُوسَـى فَقُلْـتُ: حَـطَّ عَنيِّ خَمْسًـا،  ـفْ عَلَـى أُمَّ خَفِّ

تَكَ لَ يُطيِقُونَ ذَلكَِ فَارْجِعْ إلَِى رَبِّكَ، فَاسْأَلْهُ التَّخْفِيفَ! قَالَ: إنَِّ أُمَّ

ـاَمُ حَتَّـى قَـالَ: يَـا  قَـالَ: فَلَـمْ أَزَلْ أَرْجِـعُ بَيْـنَ رَبِّـي تَبَـارَكَ وَتَعَالَـى وَبَيْـنَ مُوسَـى عَلَيْـهِ السَّ
هُـنَّ خَمْـسُ صَلَـوَاتٍ كُلَّ يَـوْمٍ وَلَيْلَةٍ، لـِكُلِّ صَاَةٍ عَشْـرٌ فَذَلـِكَ خَمْسُـونَ صَاَةً،  ـدُ، إنَِّ مُحَمَّ
وَمَـنْ هَـمَّ بحَِسَـنَةٍ فَلَـمْ يَعْمَلْهَـا كُتبَِـتْ لَـهُ حَسَـنَةً، فَـإنِْ عَمِلَهَـا كُتبَِـتْ لَـهُ عَشْـرًا، وَمَـنْ هَـمَّ 
بسَِـيِّئَةٍ فَلَـمْ يَعْمَلْهَـا لَـمْ تُكْتَـبْ شَـيْئًا، فَـإنِْ عَمِلَهَـا كُتبَِـتْ سَـيِّئَةً وَاحِـدَةً. قَـالَ: فَنَزَلْـتُ حَتَّى 
ـكَ فَاسْـأَلْهُ  مَ، فَأَخْبَرْتُـهُ، فَقَـالَ: ارْجِـعْ إلَِـى رَبِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ انْتَهَيْـتُ إلَِـى مُوسَـى صَلَّـى اللَّ
مَ: فَقُلْـتُ: قَـدْ رَجَعْـتُ إلَِى رَبِّـي حَتَّى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ التَّخْفِيـفَ! فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

اسْتَحْيَيْتُ مِنْهُ. 
76 - Dari Anas bin Malik294 bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Di datang-

kan kepadaku al-Buraq295, binatang tunggangan berwarna putih panjang, lebih 
tinggi dari keledai dan lebih rendah dari Bagal (peranakan kuda dan keledai), 
binatang ini mampu meletakkan kukunya sejauh mata memandang296, lalu 
aku menaikinya hingga sampai di Baitul Maqdis.” Beliau a melanjutkan kisah-
nya: “Lalu aku mengikatnya dengan tali yang digunakan para Nabi mengikat 
kendaraan.” Beliau a berkata: “Lalu aku masuk masjid dan shalat di dalam-
nya dua raka’at kemudian keluar, tiba-tiba malaikat Jibril j mendatangiku 
dengan membawa bejana berisi khamar (minuman yang memabukkan) dan 
susu, akupun memilih susu.” Lalu Jibril j berkata: “Engkau telah memilih 
fitrah297.” 

294 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 409 dan al-Minnah 411
295 Nama kendaraan yang dinaiki Nabi a ketika melakukan Isra dan Mi-raj
296 Lantaran cepatnya melaju. 
297 Yaitu Islam dan Istiqomah. Dan Susu dijadikan tanda bagi agama Islam karena susu adalah 

minuman yang mudah di dapat, baik bagi yang meminumnya. Akibatnya juga baik, bermanfaat 
bagi anak kecil maupun orang dewasa. Menumbuhkan kekuatan fisik maupun maknawi. 

 Adapun Khamer (minuman keras) dia adalah Ummu al-Khabaits (Ibunya keburukan-keburukan), 
mendatangkan keburukan di dunia maupun akhirat. (al-Minnah) 
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Kemudian dia naik bersama kami ke langit, lalu Jibril meminta dibukakan, 
maka ditanyakan kepadanya: siapa kamu? Jibril menjawab: Jibril. Kemudian 
ditanyakan lagi kepadanya: Siapa yang bersamamu? Jibril menjawab: 
Muhammad. Ditanyakan lagi: Dia di utus menghadap Allah? Jibril menjawab: 
Dia di utus menghadap Allah. Maka dibukakan (pintu) untuk kami, ternyata 
di situ aku menjumpai Isa bin Maryam dan Yahya bin Zakaria, lalu keduanya 
menyambut dan mendoakan kebaikan untukku, lalu Jibril naik bersamaku ke 
langit ketiga, kemudian Jibril meminta dibukakan, maka ditanyakan kepada-
nya: siapa kamu? Jibril menjawab: Jibril. Kemudian ditanyakan lagi kepadanya: 
Siapa yang bersamamu? Jibril menjawab: Muhammad. Ditanyakan lagi: Dia di 
utus menghadap Allah? Jibril menjawab: Dia di utus menghadap Allah. Maka 
dibukakan (pintu) untuk kami, ternyata di sana ada Yusuf j, dia mempu-
nyai wajah yang tampan. Dia pun menyambut dan mendoakan ke    baikan 
untukku. Lalu Jibril naik bersamaku ke langit ke-empat, kemudian Jibril 
meminta dibukakan, maka ditanyakan kepadanya: siapa kamu? Jibril menja-
wab: Jibril. Kemudian ditanyakan lagi kepadanya: Siapa yang bersamamu? 
Jibril menjawab: Muhammad. Ditanyakan lagi: Dia di utus menghadap Allah? 
Jibril menjawab: Dia di utus menghadap Allah. Maka dibukakan (pintu) untuk 
kami, ternyata ada Nabi Idris j, dia menyambut dan mendoakan kebaikan 
untukku, Allah berfirman:

بن ڍ ڍ ڌ ڌ بم 
“Dan Kami telah menganngkatnya kemartabat yang tinggi.” (QS. Maryam: 

57)

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit ke-lima, lalu dia meminta 
dibukakan, maka ditanyakan kepadanya: siapa kamu? Jibril menjawab: Jibril. 
Kemudian ditanyakan lagi kepadanya: Siapa yang bersamamu? Jibril menja-
wab: Muhammad. Ditanyakan lagi: Dia di utus menghadap Allah? Jibril menja-
wab: Dia di utus menghadap Allah. Maka dibukakan (pintu) untuk kami, 
ternyata kami bertemu Harun j, dia menyambut dan mendoakan kebaikan 
untukku.

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit ke-enam, lalu dia meminta 
dibukakan, maka ditanyakan kepadanya: siapa kamu? Jibril menjawab: Jibril. 
Kemudian ditanyakan lagi kepadanya: Siapa yang bersamamu? Jibril menja-
wab: Muhammad. Ditanyakan lagi: Dia di utus menghadap Allah? Jibril menja-
wab: Dia di utus menghadap Allah. Ternyata kami bertemu Musa j, lalu dia 
menyambut dan mendoakan kebaikan untukku.

Kemudian Jibril membawaku naik ke langit ke-tujuh, lalu dia meminta 
dibukakan, maka ditanyakan kepadanya: siapa kamu? Jibril menjawab: 
Jibril. Kemudian ditanyakan lagi kepadanya: Siapa yang bersamamu? Jibril 
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menjawab: Muhammad. Ditanyakan lagi: Dia di utus menghadap Allah? Jibril 
menjawab: Dia di utus menghadap Allah. Maka dibukakan (pintu) untuk kami, 
ternyata ada Ibrahim j menyandarkan punggungnya ke al-Baitul al-Ma’mur, 
setiap hari tempat itu dimasuki tujuh puluh ribu malaikat, dan (malaikat yang 
pernah masuk) tidak akan kembali memasukinya.

lalu Jibril membawaku ke as-Sidrah al-Muntaha, ternyata (pohon) daun-
daunnya seperti telinga gajah, dan buahnya seperti tempayan-tempayan. Nabi 
a melanjukan kisahnya: “Tatkala as-Sidrah al-Muntaha diliputi sesuatu yang 
meliputi dengan perintah Allah, lalu berubahlah pohon itu, tidak ada seorang-
pun dari makhluk Allah yang mampu mensifati keindahannya, kemudian 
Allah mewahyukan kepadaku apa yang Dia wahyukan, dan mewajibkan kepa-
daku shalat lima puluh kali, setiap hari dan malam.

Lalu aku turun ke Musa j, dia pun berkata: Apa yang diwajibkan 
Rabbmu kepada umatmu? Aku menjawab: Shalat lima puluh kali. Dia berkata: 
Kembalilah menemui Rabbmu dan mintalah keringanan! Umatmu tidak akan 
mampu melaksanakannya! sesungguhnya aku telah mengalami cobaan dari 
Bani Israil dan aku telah mempunyai pengalaman dari mereka. 

Lalu aku kembali menemu Rabbku, kemudian aku berkata: Ya Rabb, 
ringankanlah untuk umatku, lalu Allah mengurangi lima. Maka kembalilah 
aku menemui Musa, lalu aku katakan: Dia mengurangi lima. Musa berkata: 
Umatmu tidak akan mampu melaksanakan itu, kembalilah ke Rabbmu, minta-
lah keringanan! 

Maka aku terus bolak balik antara menemui Rabbku dan Musa j, hingga 
Rabb berfirman: Wahai Muhammad sesungguhnya itu adalah shalat lima kali 
setiap hari dan malam, setiap shalat seperti sepuluh kali, maka keadaannya 
seperti lima puluh shalat, barangsiapa berniat melaksanakan kebaikan dan 
belum mengamalkannya maka ditulis baginya kebaikan, dan jika dia menga-
malkan maka ditulis baginya sepuluh pahala, dan barangsiapa berniat melaku-
kan suatu kejahatan dan belum mengamalkannya maka tidak ditulis baginya, 
dan jika dia melakukannya maka ditulis satu kejahatan.

Nabi a melanjutkan kisahnya: Lalu aku turun hingga bertemu Musa dan 
mengabarkan kepadanya. Lalu Musa berkata: Kembalilah ke Rabbmu, dan 
mintalah keringanan. Kemudian Rasulullah a berkata: Aku katakan: Aku telah 
kembali menemui Rabbku hingga aku merasa malu dari-Nya.”298 

54 - BAB: NABI a MENYEBUTKAN PARA NABI k

اَمُ مَ الأنَْبيَِاء عَلَيْهِمُ السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 54 - بَاب: ذِكْرُ النَّبيِ صَلَّى اللَّ

298 HR Muslim 162, al-Bukhari 3887, Ahmad 12047
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ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: سِـرْنَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 77 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـةَ وَالْمَدِينـَةِ، فَمَرَرْنَـا بـِوَادٍ، فَقَـالَ: »أَيُّ وَادٍ هَـذَا؟« فَقَالُـوا: وَادِي الزَْرَقِ،  مَ بَيْـنَ مَكَّ وَسَـلَّ
ـاَمُ - فَذَكَـرَ مِـنْ لَوْنـِهِ وَشَـعَرِهِ شَـيْئًا لَـمْ يَحْفَظْهُ  ـي أَنْظُـرُ إلَِـى مُوسَـى عَلَيْـهِ السَّ فَقَـالَ: »كَأَنِّ
ا بهَِـذَا الْـوَادِي«، قَالَ: ثُمَّ  ـهِ باِلتَّلْبيَِةِ، مَارًّ دَاوُدُ - وَاضِعًـا إصِْبَعَيْهِ فـِيْ أُذُنَيْهِ، لَـهُ جُؤَارٌ إلَِـى اللَّ
سِـرْنَا حَتَّـى أَتَيْناَ عَلَـى ثَنيَِّـةٍ، فَقَـالَ: »أَيُّ ثَنيَِّةٍ هَـذِهِ؟« قَالُوا: هَرْشَـى أَوْ لَفْـتٌ، فَقَـالَ: »كَأَنِّي 
ا بهَِذَا  أَنْظُـرُ إلَِى يُونُـسَ عَلَى نَاقَـةٍ حَمْـرَاءَ، عَلَيْـهِ جُبَّةُ صُـوفٍ، خِطَامُ نَاقَتـِهِ ليِـفٌ خُلْبَةٌ، مَـارًّ

الْوَادِي مُلَبِّيًا.«
77 - Dari Ibnu Abbas299 p ia berkata: “Kami pernah bepergian bersama 

Rasulullah a antara Mekkah dan Madinah, lalu kami melalui sebuah lembah.” 
Kemudian Nabi a bertanya: “Lembah apa ini?” para sahabat menjawab: “Lembah 
al-Arzaq.” Nabi a bersabda: “Seolah-olah aku melihat Musa j - lalu beliau a 
menyebutkan warna kulitnya dan rambutnya, dan sifat lainnya yang tidak dapat 
di hafal Daud (periwayat hadis) -, dia meletakkan jari jemarinya di kedua teli-
nganya, dia mempunyai suara yang keras tatkala talbiyah, melalui lembah ini.”

Ibnu Abbas melanjutkan kisahnya: “Lalu kami melanjutkan perjalanan hingga 
sampai di sebuah bukit.” Kemudian Nabi a bertanya: “Gunung apa ini?” para 
sahabat menjawab: “Gunung Harsya300.” Nabi a bersabda: “Seolah-olah aku 
melihat Yunus naik unta merah301”, dia mengenakan jubah dari wol, tali kendali 
untanya adalah tali serat, ia melintasi lembah ini sambil mengumandangkan 
talbiyah.”302  

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: حِيـنَ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ 78 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ - فَـإذَِا هُوَ  ـاَمُ - فَنعََتَـهُ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ أُسْـرِيَ بـِي لَقِيـتُ مُوسَـى عَلَيْـهِ السَّ
ـهُ مِـنْ رِجَـالِ شَـنوُءَةَ. قَـالَ: وَلَقِيـتُ  أْسِ، كَأَنَّ رَجُـلٌ - حَسِـبْتُهُ قَـالَ: مُضْطَـرِبٌ، رَجِـلُ الـرَّ
مَـا خَـرَجَ مِـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ - فَـإذَِا هُـوَ رَبْعَـةٌ أَحْمَـرُ، كَأَنَّ عِيسَـى - فَنعََتَـهُ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
ـاَمُ، وَأَنَـا أَشْـبَهُ وَلَـدِهِ بـِهِ، قَـالَ:  امًـا، قَـالَ: وَرَأَيْـتُ إبِْرَاهِيـمَ عَلَيْـهِ السَّ دِيمَـاسٍ يَعْنـِي حَمَّ

299 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 419
300 Sebuah gunung yang terletak di jalan antara Syam dan Madinah, dekat dengan al-Juhfah. (Hal 

399, jilid 1-2 syarah Shahih Muslim karya an-Nawawi)
301 Unta yang gempal dagingnya (gemuk).
302 HR Muslim 168, al-Bukhari 3394, 3437 dan at-Tirmidzi 3130
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هُمَا شِـئْتَ، فَأَخَذْتُ  فَأُتيِـتُ بإِنَِاءَيْنِ فـِيْ أَحَدِهِمَـا لَبَنٌ وَفـِي الآخَرِ خَمْـرٌ، فَقِيْلَ لـِي: خُـذْ أَيَّ
ـكَ لَـوْ أَخَـذْتَ الْخَمْرَ  ـا إنَِّ بَـنَ فَشَـرِبْتُهُ فَقَـالَ: هُدِيـتَ الْفِطْـرَةَ - أَوْ أَصَبْـتَ الْفِطْـرَةَ -، أَمَّ اللَّ

تُكَ. غَوَتْ أُمَّ
78 - Dari Abu Hurairah303 g ia berkata: Nabi a bersabda: “Ketika aku 

melakukan Isra, aku bertemu Musa alaihissalam.” Lalu Nabi a menceritakan 
sosoknya, ternyata dia seorang laki-laki – saya304 mengira Nabi berkata: “seorang 
yang tinggi tapi tidak terlalu tinggi, seorang yang berambut,305 seolah-olah dia 
laki-laki dari Qabilah Syanu-ah.306 

Nabi a berkata: “Dan saya bertemu Isa.” Lalu Nabi a menyebutkan ciri-
cirinya, ternyata dia seorang yang tidak terlalu tinggi dan tidak pendek berkulit 
merah, seolah-olah dia keluar dari kamar mandi307. Nabi a bersabda: “Dan aku 
melihat Ibrahim j dan aku menyerupai Ibrahim.” Nabi a bersabda: “Lalu aku 
diberi dua bejana, salah satu dari keduanya adalah susu dan lainnya khamar 
(minuman yang memabukkan). Kemudian dikatakan padaku: Ambillah mana 
yang engkau mau dari keduanya! lalu aku mengambil susu, dan meminumnya.” 
Lalu Jibril berkata: “Engkau telah diberi petunjuk kepada fitrah308 atau engkau 
telah benar memilih fitrah, adapun jika engkau mengambil khamar, umatmu 
akan tersesat.”309

55 - BAB: NABI a MENYEBUTKAN AL-MASIH310 j

اَمُ مَ الْمَسِيْحُ عَلَيْهِ السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 55 - بَاب: فيِْ ذِكْرِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

303 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 423
304 Yang mengatakan ini adalah periwayat hadis yang bernama Abdurrazak bin Humam 

اق بْنُ هُمَام) زَّ .(عَبْدُ الرَّ
305 Seorang yang berminyak rambutnya dan terurai.
306 HR Muslim 168, al-Bukhari 3394, 3437, at-Tirmidzi 3130
307 Yang dimaksud disini adalah sosok Nabi Isa adalah seorang yang berkulit bersih, segar tubuhnya 

dan banyak air wajahnya hingga seolah-olah seorang yang keluar dari kamar mandi dalam 
keadaan basah. 

308 Al-Imam al-Qurthubi berkata: Dimungkinkan penamaan susu sebagai fitrah, karena awal kali 
sesuatu yang masuk dalam perut bayi. 

309 HR Muslim 168, al-Bukhari 3394, 3437, dan at-Timidzi 3130
310 An-Nawawi berkata: “al-Masih adalah sifat Nabi j dan sifat Dajjal, adapun penamaan Isa 

dengan al-masih para ulama berbeda pendapat tentangnya, dihikayatkan dari Ibnu Abbas g 
bahwasanya dia berkata: Karena tidaklah Isa mengusap (bahasa arabnya masaha) suatu penyakit 
melainkan sembuh.” Adapun Dajjal dinamakan al-Masih, ada yang berpendapat karena matanya 
terhapus (masaha = menghapus atau mengusap), dan ada lagi yang berpendapat karena matanya 
buta sebelah dan orang yang buta mata sebelahnya dinamakan masih. (Syarah Shahih Muslim, 
an-Nawawi)
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مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا: ذَكَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 79- عَنْ عَبْـدِ اللَّ
ـهَ تَبَـارَكَ وَتَعَالَى لَيْـسَ بأَِعْوَرَ أَلَ  ـالَ، فَقَالَ: »إنَِّ اللَّ جَّ يَوْمًا بَيْنَ ظَهْرَانَـيْ النَّاسِ الْمَسِـيحَ الدَّ
هِ  ـالَ أَعْـوَرُ عَيْـنِ الْيُمْنـَى، كَأَنَّ عَيْنَـهُ عِنَبَـةٌ طَافيَِـةٌ.« قَـالَ: وَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ جَّ إنَِّ الْمَسِـيحَ الدَّ
يْلَـةَ فيِْ الْمَنـَامِ عِنْـدَ الْكَعْبَةِ، فَـإذَِا رَجُـلٌ آدَمُ كَأَحْسَـنِ مَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »أَرَانـِي اللَّ صَلَّى اللَّ
ـعْرِ، يَقْطُـرُ رَأْسُـهُ مَـاءً، وَاضِعًا  تُـهُ بَيْـنَ مَنْكبَِيْـهِ، رَجِـلُ الشَّ جَـالِ تَضْـرِبُ لمَِّ تَـرَى مِـنْ أُدْمِ الرِّ
يَدَيْـهِ عَلَى مَنْكبَِـيْ رَجُلَيْـنِ وَهُـوَ بَيْنَهُمَا يَطُـوفُ باِلْبَيْـتِ، فَقُلْتُ: مَنْ هَـذَا؟ فَقَالُوا: الْمَسِـيحُ 
ابْـنُ مَرْيَـمَ، وَرَأَيْـتُ وَرَاءَهُ رَجُـاً جَعْـدًا قَطَطًـا، أَعْـوَرَ عَيْـنِ الْيُمْنَـى كَأَشْـبَهِ مَـنْ رَأَيْـتُ مِـنْ 
النَّـاسِ باِبْنِ قَطَـنٍ، وَاضِعًـا يَدَيْهِ عَلَـى مَنْكبَِـيْ رَجُلَيْـنِ، يَطُـوفُ باِلْبَيْـتِ، فَقُلْتُ: مَـنْ هَذَا ؟ 

الُ.« جَّ قَالُوا: هَذَا الْمَسِيحُ الدَّ
79 - Abdullah bin Umar311 berkata: suatu hari Rasulullah a menceritakan 

kepada para sahabat tentang al-Masih ad-Dajjal. Beliau a bersabda: “Sesungguhnya 
Allah c tidak bermata satu (buta sebelahnya), ingatlah sesungguhnya al-Masih 
ad-Dajjal adalah bermata satu, buta matanya yang kanan seperti buah anggur 
yang melotot.” Ibnu Umar berkata: dan Rasulullah a bersabda: “Diperlihatkan 
padaku dalam mimpi di malam hari di Ka’bah, ada seorang yang berkulit 
sawo matang, lebih indah dari orang yag pernah kamu lihat, rambutnya terurai 
diantara dua pundaknya, rambut kepalanya meneteskan air312, dia meletakkan 
kedua tangannya di atas pundak dua orang, sedangkan dia berada di antara 
keduanya, dia tawaf mengelilingi Ka’bah.” Lalu aku bertanya: “Siapa ini?” 
Mereka menjawab: “al-Masih bin Maryam.” Dan Aku melihat di belakangnya 
ada seseorang keriting, mata kanannya buta, orangnya seperti Ibnu Qatan, 
dia meletakkan kedua tangannya di atas dua pundak laki-laki, mengelilingi 
Ka’bah313.” Lalu Aku bertanya: “Siapa ini?” Mereka menjawab: “Ini adalah 
al-Masih ad-Dajjal.”314

311 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 425
312 Al-Qadhi Iyadh berkata: Menurutku makna hadis ini adalah ibarat tentang ketampanan. (Syarah 

Shahih Muslim, an-Nawawi)
313 Al-Qadhi Iyadh 5 berkata: “Jika ini adalah mimpi, maka Isa j hidup dan tidak mati, yaitu 

maknanya bisa jadi secara nyata Isa j tawaf mengelilingi Ka-bah. Berdasarkan ini bisa dimaknai 
bahwa Tawafnya Dajjal di Ka-bah adalah hanya mimpi Nabi, dimana disebutkan dalam hadis 
yang shahih bahwasanya Dajjal tidak dapat memasuki Mekkah dan Madinah.”(Syarah Shahih 
Muslim, an-Nawawi)

314 HR Muslim 169, al-Bukhari 5902
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56 - BAB: NABI a SHALAT BERSAMA PARA NABI k

اَمُ مَ باِلأنَْبيَِاءِ عَلَيْهِمُ السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 56 - بَاب: صَلىَّ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: لَقَدْ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 80 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
رَأَيْتُنـِي فـِيْ الْحِجْرِ، وَقُرَيْـشٌ تَسْـأَلُنيِ عَنْ مَسْـرَايَ، فَسَـأَلَتْنيِ عَنْ أَشْـيَاءَ مِنْ بَيْـتِ الْمَقْدِسِ 
ـهُ ليِ أَنْظُـرُ إلَِيْـهِ مَا يَسْـأَلُونيِ  ، قَـالَ: فَرَفَعَـهُ اللَّ لَـمْ أُثْبتِْهَـا، فَكُرِبْـتُ كُرْبَـةً مَا كُرِبْـتُ مِثْلَـهُ قَطُّ
عَـنْ شَـيْءٍ إلَِّ أَنْبَأْتُهُـمْ بـِهِ. وَقَـدْ رَأَيْتُنـِي فـِيْ جَمَاعَةٍ مِـنْ الأنَْبيَِـاءِ فَـإذَِا مُوسَـى قَائـِمٌ يُصَلِّي، 
ـاَم قَائمٌِ  ـهُ مِنْ رِجَـالِ شَـنوُءَةَ وَإذَِا عِيسَـى ابْـنُ مَرْيَـمَ عَلَيْـهِ السَّ فَـإذَِا رَجُلٌ ضَـرْبٌ جَعْـدٌ كَأَنَّ
ـاَم قَائمٌِ  ، وَإذَِا إبِْرَاهِيـمُ عَلَيْهِ السَّ يُصَلِّـي، أَقْـرَبُ النَّاسِ بـِهِ شَـبَهًا عُـرْوَةُ بْـنُ مَسْـعُودٍ الثَّقَفِـيُّ
ـا فَرَغْـتُ  ـاَةُ فَأَمَمْتُهُـمْ. فَلَمَّ يُصَلِّـي، أَشْـبَهُ النَّـاسِ بـِهِ صَاحِبُكُـمْ يَعْنـِي نَفْسَـهُ، فَحَانَـتْ الصَّ
مْ عَلَيْـهِ، فَالْتَفَـتُّ إلَِيْـهِ  ارِ فَسَـلِّ ـدُ، هَـذَا مَالـِكٌ صَاحِـبُ النّـَ ـاَةِ قَـالَ قَائـِلٌ: يَـا مُحَمَّ مِـنْ الصَّ

اَمِ. فَبَدَأَنيِ باِلسَّ
80 - Dari Abu Hurairah315 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Sungguh 

aku melihat diriku di hijr (Ka’bah), dan Quraisy bertanya kepadaku tentang 
Isra yang aku lakukan, mereka bertanya padaku tentang beberapa hal menge-
nai Baitul Maqdis yang aku tidak dapat menghafal dengan tepat316, maka aku 
sangat sedih317, tidak pernah aku mengalami kesedihan seperti yang aku alami 
saat itu.” Nabi a bersabda: “Lalu Allah mengangkatku untuk melihat hal-hal 
yang ditanyakan mereka, hingga aku dapat memberitahukan kepada mereka 
apa yang mereka tanyakan itu, dan sungguh aku telah melihat diriku dalam 
jama’ah para Nabi, ada Nabi Musa yang sedang shalat, dia seorang yang kuat 
seolah-olah dari Qabilah Syanuah, ada juga Isa ibnu Maryam j sedang shalat, 
seorang yang rupawan318, manusia yang amat mirip dengan dia adalah Urwah 
bin Mas’ud ats-Tsaqafi, dan ada juga Ibrahim j berdiri shalat, manusia yang 
amat mirip dengannya adalah saudara kalian yaitu beliau a sendiri. Lalu 
tibalah waktu shalat, maka Aku mengimami mereka, dan setelah aku selesai 
menunaikan shalat, seseorang berkata: Wahai Muhammad, ini adalah Malik 
penjaga neraka, ucapkan salam padanya, maka akupun menoleh padanya 

315 Syarah Muslim, an-Nawawi 429 dan Minnah al-Mun’im 430
316 Aku tidak dapat menghafalnya karena kesibukanku dengan perkara yang lebih penting dari itu.
317 Kesedihan luar biasa yang menyelimuti jiwa 
318 Al-ja-du (ُالجَعْد): ciri-ciri yang terpuji pada diri Isa alaihissalam. 
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namun dia mendahuluiku mengucapkan salam.”319

57 - BAB: SAMPAINYA NABI a KE SIDRAH 
AL-MUNTAHA TATKALA MELAKUKAN ISRA

مَ إلَِى سِدْرَةِ الْمُنْتَهَى فيِْ الِإسْرَاءِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 57 - بَاب: انْتهَِاء النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـا أُسْـرِيَ برَِسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: لَمَّ ـهِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِيَ اللَّ 81 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
ادِسَـةِ إِلَيْهَـا يَنتَْهِـي مَـا  ـمَاءِ السَّ مَ انْتُهِـيَ بـِهِ إِلَـى سِـدْرَةِ الْمُنتَْهَـى وَهِـيَ فـِيْ السَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
يُعْـرَجُ بـِهِ مِـنْ الرَْضِ فَيُقْبَـضُ مِنهَْـا، وَإلَِيْهَـا يَنتَْهِـي مَـا يُهْبَـطُ بـِهِ مِـنْ فَوْقِهَـا فَيُقْبَـضُ مِنهَْا، 
هِ  ـدْرَةَ مَا يَغْشَـى [ قَالَ: فَـرَاشٌ مِنْ ذَهَـبٍ، قَـالَ: فَأُعْطِيَ رَسُـوْلُ اللَّ قَـالَ: ] إذِْ يَغْشَـى السِّ
لَـوَاتِ الْخَمْـسَ، وَأُعْطِـيَ خَوَاتيِمَ سُـورَةِ الْبَقَرَةِ،  مَ ثَلَثًا: أُعْطِـيَ الصَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

تهِِ شَيْئًا الْمُقْحِمَاتُ.  هِ مِنْ أُمَّ وَغُفِرَ لمَِنْ لَمْ يُشْرِكْ باِللَّ
81 - Dari Abdullah bin Mas’ud320 g ia berkata: “Tatkala Rasulullah mela-

kukan Isra’, beliau a sampai ke Sidrah al-Muntaha, yaitu langit yang ke-enam, 
di tempat itu tertuju segala hal yang naik dari bumi, maka di sidrah al-muntaha 
urusan ditahan, dan menuju kepada sidrah al-Muntaha urusan dari atasnya, lalu 
urusan itu ditahan. Allah berfirman di sidrah al-muntaha: “ketika Sidratil Muntaha 
diliputi oleh sesuatu yang meliputinya”, ia menerangkan: “Burung dari emas yang 
beterbangan pada cahaya lentera.” 

Ibnu Mas’ud melanjutkan: “Lalu Rasulullah a diberikan tiga hal, (pertama) 
beliau a diberi shalat lima waktu, (kedua) beliau a diberi penutup surat al-Baqa-
rah, (ketiga) diampuni dosa mereka yang tidak mempersekutukan Allah dari 
kalangan umatnya al-Muqhimaat321.”322

319 HR Muslim 172, al-Bukhari 3394
320 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 430, al-Minnah 431, Tuhfah al-Ihwadz; 3276.
321 Al-Muqhimaat maknanya dosa-dosa besar yang membinasakan pelakunya, menyebabkan mereka 

masuk dan mencebur ke neraka. Makna hadis ini: Barangsiapa meninggal dunia dari umat Islam 
yang tidak mempersekutukan Allah, Dia akan mengampuni dosa-dosa besarnya, artinya wallahu 
a’lam dengan pengampunan dosa-dosa besarnya dia tidak kekal di neraka, berbeda dengan kaum 
musyrikin (yang kekal di neraka), dan bukanlah artinya bahwa pelaku dosa besar tidak di azab 
sama sekali. 

322 HR Muslim 173, at-Tirmidzi 3276, an-Nasai 451, Ahmad 3808
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58 - BAB: FIRMAN ALLAH c:

بن ڃ ڃ ڃ ڃ چ  چ بم
“Maka jadilah dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih 

dekat (lagi).” (an-Najm: 9)

58 - بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالىَ: )فَكَانَ قَابَ قَوْسَيْنِ أَوْ أَدْنَى( )النجم:9(

: ] فَـكَانَ قَابَ  ـهِ عَزَّ وَجَـلَّ ـيْبَانيِِّ قَـالَ: سَـأَلْتُ زِرَّ بْـنَ حُبَيْـشٍ عَنْ قَـوْلِ اللَّ 82 - عَـنْ الشَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  قَوْسَـيْنِ أَوْ أَدْنَـى[ )النَّجْـمُ: 9(، قَـالَ: أَخْبَرَنـِي ابْـنُ مَسْـعُودٍ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ

مَ رَأَى جِبْرِيلَ لَهُ سِتُّ مِائَةِ جَناَحٍ. وَسَلَّ
82 - Dari asy-Syaibani323, ia berkata: “Saya bertanya kepada Zir bin Hubaisy 

g tentang firman Allah r (Dzat Yang Maha Mulia dan Mahaagung): Maka jadilah 
dia dekat (pada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi)”, 
ia menjawab: “Ibnu Mas’ud memberitahukan kepadaku bahwasanya Nabi a 
melihat Jibril, ia mempunyai 600 sayap.”324

ـهُ عَنهُْمَـا قَالَ: ]مَا كَـذَبَ الْفُـؤَادُ مَـا رَأَى أَفَتُمَارُونَـهُ عَلَى  83 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
تَيْنِ. مَا يَرَى وَلَقَدْ رَآهُ نَزْلَةً أُخْرَى[ قَالَ رَآهُ بفُِؤَادِهِ مَرَّ

83 - Dari Ibnu Abbas325 p ia berkata: [Hatinya tidak mendustakan apa yang 
telah dilihatnya326, Maka apakah kaum (musyrik Mekah) hendak membantahnya 
tentang apa yang telah dilihatnya? Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang lain] Ibnu Abbas p berkata: 
“Nabi a melihat-Nya dengan hatinya327 dua kali.”328

323 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 431
324 HR Muslim 174, al-Bukhari 3232, at-Tirmidzi 3277
325 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi
326 Abdullah bin Mas-ud g berkata: “Nabi a melihat Jibril yang mempunyai enam ratus sayap.” 

Adapun sebagian besar ahli tafsir menafsirkan yang dimaksud ayat itu adalah Nabi a melihat 
Rabbnya. Lalu mereka berbeda pendapat tentang cara melihatnya, diantara mereka berpendapat 
Nabi a melihat Rabbnya menggunakan hatinya bukan dengan kedua pandangan mata. Sebagian 
lagi berpendapat sebaliknya bahwa beliau a melihat Rabbnya dengan pandangan mata beliau 
a. (Syarah Shahih Muslim)

327 Inilah pendapat Ibnu Abbas, Maknanya: “Nabi a melihat Rabbnya dua kali dalam dua ayat ini.” 
(Syarah Shahih Muslim)

328 HR Muslim 176
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59 - BAB: TENTANG MELIHAT ALLAH YANG 
MAHA MULIA DAN MAHAAGUNG

هِ جَلَّ جَاَلُهُ 59 - بَاب: فيِْ رُؤْيَةِ اللَّ

هُ عَنهَْـا فَقَالَـتْ: يَا أَبَا عَائِشَـةَ،  84 - عَـنْ مَسْـرُوقٍ قَالَ: كُنـْتُ مُتَّكِئًـا عِندَْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ الْفِرْيَةَ، قُلْـتُ: مَا هُـنَّ ؟ قَالَـتْ: مَنْ  ـمَ بوَِاحِـدَةٍ مِنهُْـنَّ فَقَدْ أَعْظَـمَ عَلَـى اللَّ ثَلَثٌ مَـنْ تَكَلَّ

هِ الْفِرْيَةَ.  هُ فَقَدْ أَعْظَمَ عَلَى اللَّ مَ رَأَى رَبَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ دًا صَلَّى اللَّ زَعَمَ أَنَّ مُحَمَّ

قَـالَ: وَكُنـْتُ مُتَّكِئًـا فَجَلَسْـتُ، فَقُلْـتُ: يَـا أُمَّ الْمُؤْمِنيِـنَ أَنْظِرِينـِي وَلَ تَعْجَلِينـِي، أَلَـمْ يَقُـلِ 
نَزْلَـةً أُخْـرَى[  ـهُ تعالـى: ]وَلَقَـدْ رَآهُ باِْلفُُـقِ الْمُبيِـنِ[ )التَّكْوِيْـرُ: 23( ]وَلَقَـدْ رَآهُ  اللَّ

)النَّجْمُ: 13(. 

مَا  مَ فَقَـالَ: إنَِّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ةِ سَـأَلَ عَـنْ ذَلكَِ رَسُـولَ اللَّ لُ هَذِهِ المَُّ فَقَالَتْ: أَنَـا أَوَّ
تَيْنِ،  ـاَمُ - لَـمْ أَرَهُ عَلَى صُورَتـِهِ الَّتـِي خُلقَِ عَلَيْهَـا غَيْـرَ هَاتَيْـنِ الْمَرَّ هُوَ جِبْرِيـلُ – عَلَيْـهِ السَّ

مَاءِ إلَِى الأرَْضِ. ا عِظَمُ خَلْقِهِ مَا بَيْنَ السَّ مَاءِ، سَادًّ رَأَيْتُهُ مُنْهَبطًِا مِنْ السَّ

ـهَ تعالـى يَقُـوْلُ: ]لَ تُدْرِكُـهُ البَْصَـارُ وَهُـوَ يُـدْرِكُ الْبَْصَـارَ  فَقَالَـتْ: أَوَ لَـمْ تَسْـمَعْ أَنَّ اللَّ
ـهَ عَـزَّ وَجَـلَّ يَقُـوْلُ: ]وَمَـا  وَهُـوَ اللَّطِيـفُ الْخَبيِـرُ[ )النَْعَـام: 103( أَوَ لَـمْ تَسْـمَعْ أَنَّ اللَّ
ـهُ إِلَّ وَحْيًـا أَوْ مِـنْ وَرَاءِ حِجَـابٍ أَوْ يُرْسِـلَ رَسُـولً[ إلـى قولـه:  مَـهُ اللَّ كَانَ لبَِشَـرٍ أَنْ يُكَلِّ

]عَلِيٌّ حَكِيْمٌ[ )الشورى: 51(؟

ـهِ فَقَدْ  مَ كَتَمَ شَـيْئًا مِـنْ كِتَـابِ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ قَالَـتْ: وَمَـنْ زَعَـمَ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
ـغْ مَا أُنْـزِلَ إلَِيْكَ مِـنْ رَبِّكَ وَإنِْ  سُـولُ بَلِّ هَا الرَّ هُ يَقُـوْلُ: ] يَا أَيُّ ـهِ الْفِرْيَـةَ، وَاللَّ أَعْظَمَ عَلَى اللَّ

لَمْ تَفْعَلْ فَمَا بَلَّغْتَ رِسَالَتَهُ[ )المائدة: 67(

ـهُ يَقُوْلُ:  ـهِ الْفِرْيَـةَ، وَاللَّ ـهُ يُخْبرُِ بمَِـا يَكُونُ فـِيْ غَدٍ فَقَـدْ أَعْظَـمَ عَلَى اللَّ قَالَـتْ: وَمَنْ زَعَـمَ أَنَّ
مَوَاتِ وَالرَْضِ الْغَيْبَ إلَِّ اللَّهُ[ )النمل: 65( ]قُلْ لَ يَعْلَمُ مَنْ فيِْ السَّ
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ـا أُنْـزِلَ عَلَيْـهِ  مَ كَاتمًِـا شَـيْئًا مِمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـدٌ صَلَّـى اللَّ وَزَادَ دَاوُدُ: قَالَـتْ: وَلَـوْ كَانَ مُحَمَّ
عَلَيْـكَ  أَمْسِـكْ  عَلَيْـهِ  وَأَنْعَمْـتَ  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ أَنْعَـمَ  للَِّـذِي  تَقُـولُ  ]وَإِذْ  الآيَـةَ:  هَـذِهِ  لَكَتَـمَ 
ـهُ أَحَـقُّ أَنْ  اسَ وَاللَّ ـهُ مُبْدِيـهِ وَتَخْشَـى النَـّ ـهَ وَتُخْفِـي فـِيْ نَفْسِـكَ مَـا اللَّ ـقِ اللَّ زَوْجَـكَ وَاتَّ

تَخْشَاهُ[ )الحزاب: 37(
84 - Dari Masruq329, ia berkata: “Aku bersandar dekat Aisyah i, lalu ia 

berkata”: “wahai Abu Aisyah, ada tiga hal barangsiapa mengucapkan salah satu 
darinya maka sungguh besar kedustaannya atas Allah”, Aku bertanya: “Apa tiga 
hal itu?” Aisyah i menjawab: “Barangsiapa mengatakan bahwa Muhammad a 
melihat Rabbnya maka sungguh besar kedustaannya atas Allah.” 

Dan akupun merubah posisi dari bersandar menjadi duduk, lalu kutanyakan: 
“wahai Ummul mukminin, pelan-pelan jangan terburu-buru, bukankah Allah 
c berfirman”: [Dan sesungguhnya Muhammad itu melihatnya di ufuk yang 
terang] (at-Takwir: 23) [ Dan sesungguhnya Muhammad telah melihatnya pada 
waktu yang lain] (an-Najm: 13). 

Lalu Aisyah berkata: “Saya adalah orang pertama dari umat ini, yang bertanya 
tentang hal itu kepada Rasulullah a lalu beliau a bersabda”: “Sesungguhnya dia 
itu adalah Jibril j Aku belum pernah melihat bentuk aslinya selain dalam 
dua kali kejadian itu, Aku melihatnya turun dari langit, menutupi antara langit 
dan bumi lantaran besarnya.” 

Aisyah i berkata: Apakah kamu tidak mendengar firman Allah c, Dia berfir-
man: “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala penglihatan itu dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui.” 
(al-An’am: 103). 

Apakah engkau tidak mendengarkan bahwasanya Allah r berfirman: “Dan 
tidak ada bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-kata dengan dia kecu-
ali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan mengutus 
seorang utusan (malaikat)” hingga firman-Nya: “Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Bijaksana.” (asy-Syuura: 51) 

Aisyah i berkata: Barangsiapa mengatakan bahwasanya Rasulullah 
menyembunyikan suatu ayat dalam Kitabullah maka sungguh besar kedusta-
annya kepada Allah, Allah berfirman: “Wahai Rasul, sampaikanlah apa yang 
diturunkan kepadamu dari Rabbmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa 
yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya.” 
(al-Maidah: 67). 

Aisyah i: Barangsiapa mengatakan bahwasanya dia mengabarkan tentang 

329 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi



79Kitab Iman

apa yang terjadi besok maka sungguh besar kedustaannya pada Allah, Allah 
berfirman: “Katakanlah: Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang menge-
tahui perkara yang ghaib, kecuali allah.” (an-Naml: 65) 

Daud (Periwayat hadis) menambahkan: Aisyah i berkata: “Kalau seandai-
nya Muhammad a menyembunyikan suatu ayat dalam Kitabullah, pasti beliau 
a menyembunyikan ayat ini”: Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada 
orang yang Allah telah melimpahkan ni’mat kepadanya dan kamu (juga) telah 
memberi ni’mat kepadanya: “Tahanlah terus isterimu dan bertakwalah kepada 
Allah”, sedang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa yang Allah akan 
menyatakannya, dan kamu takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih 
berhak untuk kamu takuti.” (al-Ahzab: 37)330

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: قَـامَ فيِنـَا رَسُـوْلُ اللَّ 85 - عَـنْ أَبـِي مُوسَـى رَضِيَ اللَّ
ـهَ عَزَّ وَجَـلَّ لَ يَنَـامُ، وَلَ يَنْبَغِي لَـهُ أَنْ يَنَامَ، يَخْفِضُ الْقِسْـطَ  بخَِمْسِ كَلِمَـاتٍ، فَقَالَ: »إنَِّ اللَّ
يْـلِ، حِجَابُهُ  يْـلِ قَبْلَ عَمَـلِ النَّهَـارِ، وَعَمَلُ النَّهَـارِ قَبْلَ عَمَـلِ اللَّ وَيَرْفَعُـهُ، يُرْفَـعُ إلَِيْهِ عَمَـلُ اللَّ
ارُ - لَـوْ كَشَـفَهُ لَأحَْرَقَتْ سُـبُحَاتُ وَجْهِهِ مَـا انْتَهَـى إلَِيْهِ بَصَـرُهُ مِنْ  النُّورُ - وَفـِي رواية: النَـّ

خَلْقِهِ.« 
85 - Dari Abu Musa331 g ia berkata: (Suatu ketika) Rasulullah pernah berdiri 

berkutbah di (hadapan) kami (untuk mengingatkan) lima perkara332, beliau a 
bersabda: “Sesungguhnya Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung tidak tidur, 
dan tidak sepatutnya Dia tertidur, Dia menurunkan timbangan dan mengang-
katnya333, dinaikkan kepada-Nya amalan malam sebelum amalan siang, dan 
amalan siang sebelum amalan malam334 hijab-Nya adalah cahaya335 – dalam 
suatu riwayat – (hijab-Nya adalah) api – kalau seandainya Dia menyingkap-
kannya pastilah cahaya dan keagungan-Nya membakar segala sesuatu336 yang 

330 HR Muslim 177, al-Bukhari 3232, at-Tirmidzi 3277
331 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 16 jilid 3-4
332 Berdiri untuk berkutbah di hadapan kami untuk memberi nasehat tentang lima perkara. (Syarh 

Sunan Ibnu Majah, karya al-Imam as-Sindi, hal 128 jilid 1 cet pertama 1416 H – 1996 M, penerbit 
Daar al-Ma’rifah)

333 Maknanya Allah c menurunkan dan menaikkan timbangan amalan hamba yang naik kepada-
Nya dan rezeki-rezeki mereka yang turun dari sisi-Nya. (Syarah Sunan Ibnu Majah, hal 127 jilid 
1)

334 Sebelum amalan malam maknanya sebelum seorang hamba memulai melakukan amalan malam. 
(Syarah Sunan Ibnu Majah, as-Sindi)

335 Yang di maksud di sini adalah yang menghalangi bagi makhluk untuk melihat-Nya di dunia. 
(Syarah Sunan Ibnu Majah, as-Sindi)

336 Seluruh makhluk-Nya. (Syarah Sunan Ibnu Majah, as-Sindi)
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Dia lihat.”337

عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ لرَِسُـولِ  قَالُـوا  نَاسًـا  أَنَّ  عَنـْهُ:  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  هُرَيْـرَةَ  أَبـِي  عَـنْ   - 86
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ نـَا يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ؟ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ، هَـلْ نَـرَى رَبَّ وَسَـلَّمَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
»هَـلْ  قَـالَ:  ـهِ.  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  لَ  قَالُـوا:  الْبَـدْرِ؟«  لَيْلَـةَ  الْقَمَـرِ  فـِيْ  ونَ  تُضَـارُّ وَسَـلَّمَ: »هَـلْ 
كُـمْ  ـهِ. قَـالَ: »فَإنَِّ ـمْسِ لَيْـسَ دُونَهَـا سَـحَابٌ؟« قَالُـوا: لَ يَـا رَسُـولَ اللَّ ونَ فـِيْ الشَّ تُضَـارُّ
هُ النَّـاسَ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، فَيَقُولُ: مَـنْ كَانَ يَعْبُـدُ شَـيْئًا فَلْيَتَّبعِْـهُ، فَيَتَّبعُِ  تَرَوْنَـهُ كَذَلكَِ، يَجْمَـعُ اللَّ
ـمْسَ، وَيَتَّبعُِ مَـنْ كَانَ يَعْبُـدُ الْقَمَـرَ الْقَمَـرَ، وَيَتَّبـِعُ مَـنْ كَانَ يَعْبُدُ  ـمْسَ الشَّ مَـنْ كَانَ يَعْبُـدُ الشَّ
ـهُ تَبَـارَكَ وَتَعَالَى فيِْ  ـةُ فيِهَـا مُنَافقُِوهَـا، فَيَأْتيِهِـمْ اللَّ الطَّوَاغِيـتَ الطَّوَاغِيـتَ. وَتَبْقَـى هَذِهِ الأمَُّ
ـهِ مِنْـكَ، هَـذَا  كُـمْ، فَيَقُولُـونَ: نَعُـوذُ باِللَّ صُـورَةٍ غَيْـرِ صُورَتـِهِ الَّتـِي يَعْرِفُـونَ، فَيَقُـولُ: أَنَـا رَبُّ
ـهُ تَبَـارَكَ وَتَعَالَى فـِيْ صُورَتهِِ الَّتيِ  نـَا عَرَفْنَـاهُ، فَيَأْتيِهِمُ اللَّ نَا فَـإذَِا جَاءَ رَبُّ مَكَانُنـَا حَتَّى يَأْتيَِنـَا رَبُّ
ـرَاطُ بَيْـنَ ظَهْرَيْ  نـَا فَيَتَّبعُِونَـهُ وَيُضْرَبُ الصِّ كُـمْ، فَيَقُولُـونَ: أَنْـتَ رَبُّ يَعْرِفُـونَ، فَيَقُـولُ: أَنَا رَبُّ
سُـلِ  سُـلُ، وَدَعْـوَى الرُّ ـمُ يَوْمَئـِذٍ إلَِّ الرُّ لَ مَـنْ يُجِيـزُ، وَلَ يَتَكَلَّ تـِي أَوَّ مَ، فَأَكُـونُ أَنَـا وَأُمَّ جَهَنّـَ
رَأَيْتُـمْ  هَـلْ  ـعْدَانِ،  السَّ شَـوْكِ  مِثْـلُ  كَاَليِـبُ  جَهَنَّـمَ  وَفـِي  مْ  سَـلِّ مْ  سَـلِّ هُـمَّ  اللَّ يَوْمَئـِذٍ: 
ـهُ لَ يَعْلَمُ  ـعْدَانِ غَيْـرَ أَنَّ هَا مِثْلُ شَـوْكِ السَّ ـهِ. قَـالَ: »فَإنَِّ ـعْدَانَ؟« قَالُوا: نَعَـمْ يَا رَسُـولَ اللَّ السَّ
ـهُ، تَخْطَـفُ النَّـاسَ بأَِعْمَالهِِـمْ، فَمِنْهُـمْ الْمُؤْمِـنُ المُوْبَـقُ ]يَعْنـِي[  مَـا قَـدْرُ عِظَمِهَـا إلَِّ اللَّ
ـهُ مِنْ الْقَضَـاءِ بَيْنَ الْعِبَـادِ، وَأَرَادَ أَنْ  ى، حَتَّـى إذَِا فَرَغَ اللَّ بعَِمَلـِهِ، وَمِنْهُمْ الْمُجَـازَى حَتَّى يُنَجَّ
يُخْـرِجَ برَِحْمَتـِهِ مَـنْ أَرَادَ مِـنْ أَهْـلِ النَّـارِ، أَمَـرَ الْمَاَئكَِـةَ أَنْ يُخْرِجُـوا مِـنْ النَّـارِ مَـنْ كَانَ لَ 
ـهُ، فَيَعْرِفُونَهُمْ فـِيْ النَّارِ،  نْ يَقُـوْلُ: لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـنْ أَرَادَ أَنْ يَرْحَمَـهُ، مِمَّ هِ شَـيْئًا مِمَّ يُشْـرِكُ باِللَّ
هُ عَلَـى النَّارِ أَنْ  مَ اللَّ ـجُودِ، حَـرَّ ـجُودِ، تَأْكُلُ النَّـارُ مِنْ ابْـنِ آدَمَ إلَِّ أَثَرَ السُّ يَعْرِفُونَهُـمْ بأَِثَرِ السُّ
الْحَيَـاةِ،  مَـاءُ  عَلَيْهِـمْ  فَيُصَـبُّ  امْتَحَشُـوا،  وَقَـدْ  ارِ  النّـَ مِـنْ  ـجُودِ.فَيُخْرَجُونَ  السُّ أَثَـرَ  تَـأْكُلَ 
ـهُ تَعَالَـى مِـنْ الْقَضَـاءِ بَيْـنَ  ـيْلِ، ثُـمَّ يَفْـرُغُ اللَّ فَيَنْبُتُـونَ مِنْـهُ كَمَـا تَنْبُـتُ الْحِبَّـةُ فـِيْ حَمِيـلِ السَّ
الْجَنَّـةَ،  دُخُـولً  الْجَنَّـةِ  أَهْـلِ  وَهُـوَ آخِـرُ  ارِ،  النّـَ عَلَـى  بوَِجْهِـهِ  مُقْبـِلٌ  رَجُـلٌ  وَيَبْقَـى  الْعِبَـادِ، 

337 HR Muslim 179, dan Ibnu Majah 195
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ـهُ قَـدْ قَشَـبَنيِ رِيحُهَـا، وَأَحْرَقَنـِي ذَكَاؤُهَـا،  فَيَقُـولُ: أَيْ رَبِّ اصْـرِفْ وَجْهِـي عَـنْ النَّـارِ، فَإنَِّ
ـهُ تَبَـارَكَ وَتَعَالَـى: هَـلْ عَسَـيْتَ إنِْ فَعَلْتُ  ـهُ أَنْ يَدْعُـوَهُ. ثُـمَّ يَقُـوْلُ اللَّ ـهَ مَا شَـاءَ اللَّ فَيَدْعُـو اللَّ
هُ مِـنْ عُهُـودٍ وَمَوَاثيِـقَ مَا  ذَلـِكَ بـِكَ أَنْ تَسْـأَلَ غَيْـرَهُ ؟ فَيَقُـولُ: لَ أَسْـأَلُكَ غَيْـرَهُ، وَيُعْطـِي رَبَّ
ارِ، فَـإذَِا أَقْبَـلَ عَلَـى الْجَنَّـةِ وَرَآهَا، سَـكَتَ مَا شَـاءَ  ـهُ وَجْهَـهُ عَـنْ النّـَ ـهُ، فَيَصْـرِفُ اللَّ شَـاءَ اللَّ
ـهُ لَـهُ: أَلَيْـسَ قَـدْ  مْنـِي إلَِـى بَـابِ الْجَنَّـةِ، فَيَقُـولُ اللَّ ـهُ أَنْ يَسْـكُتَ، ثُـمَّ يَقُـوْلُ: أَيْ رَبِّ قَدِّ اللَّ
أَعْطَيْتَ عُهُـودَكَ وَمَوَاثيِقَكَ لَ تَسْـأَلُنيِ غَيْـرَ الَّذِي أَعْطَيْتُـكَ؟ وَيْلَكَ يَـا ابْنَ آدَمَ مَـا أَغْدَرَكَ! 
ـهَ حَتَّـى يَقُـولَ لَـهُ: فَهَـلْ عَسَـيْتَ إنِْ أَعْطَيْتُـكَ ذَلـِكَ أَنْ تَسْـأَلَ  ! يَدْعُـو اللَّ فَيَقُـولُ: أَيْ رَبِّ
مُـهُ إلَِى بَابِ  هُ مِنْ عُهُـودٍ وَمَوَاثيِـقَ، فَيُقَدِّ ـهُ مَا شَـاءَ اللَّ تـِكَ، فَيُعْطيِ رَبَّ غَيْرَهُ؟ فَيَقُـولُ: لَ وَعِزَّ
ـرُورِ،  الْجَنَّـةِ، فَـإذَِا قَـامَ عَلَـى بَـابِ الْجَنَّـةِ انْفَهَقَتْ لَـهُ الْجَنَّـةُ، فَرَأَى مَـا فيِهَـا مِـنْ الْخَيْرِ وَالسُّ
ـهُ تَبَـارَكَ  ـهُ أَنْ يَسْـكُتَ، ثُـمَّ يَقُـوْلُ: أَيْ رَبِّ أَدْخِلْنـِي الْجَنَّـةَ، فَيَقُـولُ اللَّ فَيَسْـكُتُ مَـا شَـاءَ اللَّ
وَتَعَالَـى لَـهُ: أَلَيْسَ قَـدْ أَعْطَيْـتَ عُهُـودَكَ وَمَوَاثيِقَـكَ أَنْ لَ تَسْـأَلَ غَيْرَ مَـا أُعْطيِـتَ؟ وَيْلَكَ يَا 
ـهَ حَتَّى  ابْـنَ آدَمَ مَـا أَغْـدَرَكَ؟ فَيَقُـولُ: أَيْ رَبِّ لَ أَكُـونُ أَشْـقَى خَلْقِـكَ، فَـاَ يَـزَالُ يَدْعُـو اللَّ
ـهُ مِنْـهُ قَـالَ: ادْخُـلْ الْجَنَّـةَ ! فَـإذَِا دَخَلَهَا  ـهُ تَبَـارَكَ وَتَعَالَـى مِنْهُ، فَـإذَِا ضَحِـكَ اللَّ يَضْحَـكَ اللَّ
ـرُهُ مِـنْ كَـذَا وَكَـذَا، حَتَّـى إذَِا  ـهَ لَيُذَكِّ ى، حَتَّـى إنَِّ اللَّ ـهُ وَيَتَمَنّـَ ـهُ لَـهُ: تَمَنَّـهْ، فَيَسْـأَلُ رَبَّ قَـالَ اللَّ

هُ تَعَالَى: ذَلكَِ لَكَ وَمِثْلُهُ مَعَهُ.« انْقَطَعَتْ بهِِ الأمََانيُِّ قَالَ اللَّ

قَـالَ عَطَاءُ بْـنُ يَزِيـدَ: وَأَبُـو سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيُّ مَعَ أَبـِي هُرَيْـرَةَ لَ يَـرُدُّ عَلَيْـهِ مِـنْ حَدِيثهِِ شَـيْئًا، 
جُـلِ: »وَمِثْلُهُ مَعَـهُ« قَالَ  [ قَـالَ لذَِلـِكَ الرَّ ثَ أَبُـو هُرَيْـرَةَ أَنَّ اللَّهَ ]عَـزَّ وَجَـلَّ حَتَّـى إذَِا حَـدَّ
أَبُـو سَـعِيدٍ: »وَعَشَـرَةُ أَمْثَالـِهِ مَعَـهُ« يَـا أَبَـا هُرَيْـرَةَ، قَـالَ أَبُـو هُرَيْـرَةَ: مَـا حَفِظْـتُ إِلَّ قَوْلَـهُ: 
هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ »ذَلـِكَ لَـكَ وَمِثْلُـهُ مَعَـهُ« قَـالَ أَبُـو سَـعِيدٍ: أَشْـهَدُ أَنِّـي حَفِظْتُ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ
جُلُ آخِـرُ أَهْلِ  مَ قَوْلَـهُ: »ذَلـِكَ لَـكَ وَعَشَـرَةُ أَمْثَالـِهِ« قَـالَ أَبُـو هُرَيْـرَةَ: وَذَلـِكَ الرَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

الْجَنَّةِ دُخُولً الْجَنَّةَ.
86 - Dari Abu Hurairah338 g: bahwasanya sekelompok orang bertanya 

kepada Rasulullah a: “wahai Rasulullah, apakah kita dapat melihat Rabb kita 

338 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 21 jilid 3-4
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pada hari kiamat?” Beliau a menjawab: “Apakah kalian ada kesulitan339 melihat 
bulan saat bulan purnama?” Mereka menjawab: “Tidak, wahai Rasulullah.” 

Beliau a bertanya lagi: “Apakah kalian mendapati kesulitan melihat mata-
hari yang tidak tertutup awan?” Mereka menjawab: “Tidak wahai Rasulullah.” 
Beliau a bersabda: “Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb seperti demikian 
itu, Allah akan mengumpulkan manusia pada hari kiamat, lalu berfirman: 
Barangsiapa menyembah sesuatu hendaknya mengikutinya, maka mereka yang 
menyembah matahari mengikuti matahari, dan mereka yang menyembah bulan 
mengikuti bulan, dan mereka yang menyembah thaghut340 mengikuti thaghut.”

Dan tersisalah umat ini dimana di dalamnya terdapat orang-orang munafik, 
lalu Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi mendatangi umat ini dalam bentuk 
yang tidak mereka kenali, lalu Dia berkata: “Aku Rabb kalian”, mereka berkata: 
“Kami berlindung kepada Allah dari Engkau”341, inilah posisi kami hingga 
Rabb kami mendatangi kami, jika datang Rabb kami, kami akan mengetahui-
Nya, lalu Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi mendatangi mereka dalam 
bentuk yang mereka kenal, dan berfirman: “Saya Rabb kalian”, lalu mereka 
berkata: “Engkau Rabb kami”, kemudian mereka mengikuti-Nya, dan diben-
tangkan jembatan di antara dua tepi neraka jahanam, dan aku (Nabi a) dan 
umatku adalah orang pertama yang melaluinya, dan tidak ada yang berbicara 
saat itu kecuali para Rasul, dan doa para Rasul saat itu adalah: “Ya Allah, sela-
matkan selamatkan.” Dan di neraka jahannam besi-besi pengait seperti duri 
as-sa’dan.342 “Apakah kalian pernah melihat tumbuhan as-sa’dan?” 

Mereka menjawab: “Ya, wahai Rasulullah.” Nabi a melanjutkan: 
“Sesungguhnya besi-besi pengait itu seperti tumbuhan as-Sa’dan, hanya saja 
tidak ada yang mengetahui ukuran besarnya kecuali Allah, besi-besi itu akan 
menyambar manusia sesuai amalan mereka, diantara mereka ada yang binasa 
karena amalannya, dan di antara mereka ada yang hampir jatuh hingga dia 
di selamatkan, hingga apabila Allah selesai memutuskan hukuman antara 
hamba343, dan Dia menginginkan untuk mengeluarkan dengan rahmat-Nya 

339 Maknanya: Apakah kalian berdesak-desakan melihat bulan purnama. (Hal 545 Hadis No 6573, 
Kitab Fath al-Baari karya Ibnu Hajar juz 11, Cet. Th 1410 H/1989 M, penerbit Daar al-Fikr) 

340 Sesuatu yang disembah selain Allah.
341 Mereka berlindung diri kepada Allah karena tidak mereka jumpai sifat-sifat yang menunjukkan 

itu adalah Allah yang telah mereka ketahui, karena ada sifat-sifat-Nya yang tidak Dia ajarkan 
dan hanya Dia sendiri yang mengetahui, dan di antara mereka ada orang-orang munafik yang 
tidak berhak melihat-Nya, mereka terhijabi dari melihat-Nya. (Hal 462, Kitab Irsyad as-Saari karya 
al-Qasthalani cet Daar al-Kutub al-Ilmiah juz 2, cet tahun 1416 H/1996 M)

342 Tumbuhan yang mempunyai duri besar di sisi-sisinya.
343 Menyempurnakan hukuman di antara hamba dengan memberikan pahala dan siksa. (Hal 123, 

Kitab Umdatul Qary Syarh Shahih al-Bukhari karya al-Imam Badruddin al-Aini, Juz 6 cet Daar 
al-Kutub al-Ilmiyah)
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siapa yang Dia kehendaki dari kalangan penghuni neraka, Dia menyuruh 
malaikat untuk mengeluarkan dari neraka siapa yang tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu apapun, dari kalangan orang yang Allah c kehendaki 
untuk diberikan rahmat-Nya, yaitu dari kalangan mereka yang berkata: laa 
ilaaha illallah. Maka malaikat mengetahui mereka di neraka, mengetahui dari 
tanda sujud, karena api neraka melahap bagian tubuh manusia kecuali tanda 
sujud, Allah mengharamkan neraka untuk membakar tanda sujud. 

Lalu mereka dikeluarkan dari neraka dalam keadaan telah terbakar, lalu 
dituangkan kepada mereka air kehidupan, maka merekapun tumbuh lantar-
annya sebagaimana biji tumbuh di endapan lumpur dan tanah bekas banjir344, 
lalu Allah c menyelesaikan hukuman di antara hamba-Nya, tersisalah seorang 
yang wajahnya menghadap ke neraka, dan dia adalah orang yang paling akhir 
yang masuk surga, dia berkata”: “Wahai Rabbku, palingkan wajahku dari 
neraka, karena bau dan kobaran apinya telah membinasakanku.” Lalu dia terus 
berdoa kepada Allah.

Kemudian Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi berfirman: “Barangkali 
jika Aku melaksanakan hal itu padamu, kamu meminta yang lain?” dia berkata: 
“Tidak, aku tidak akan meminta kepada-Mu selainnya.” Kemudian dia berjanji 
kepada Rabbnya, maka Allah palingkan wajahnya dari api neraka, lalu dia 
menghadap ke arah surga dan melihatnya, dia terus terdiam, lalu berkata: 
“Wahai Rabbku majukan aku ke pintu surga.” 

Allah berfirman padanya: “Bukankah Aku telah memberikan janjimu, 
kamu tidak meminta kepada-Ku selain yang Aku berikan padamu? Celaka 
engkau wahai manusia alangkah pengkhianatnya engkau!” lalu dia berkata: 
“Wahai Rabbku! Dia meminta kepada Allah hingga Allah berfirman padanya: 
““Barangkali jika Aku melaksanakan hal itu padamu, kamu meminta yang 
lain?” Dia berkata: “Tidak, demi kemulian-Mu.” Maka Allah memberikan 
perjanjian yang Dia kehendaki, lalu memajukannya ke pintu surga.

Lalu dia berdiri di depan pintu surga, maka surga terbuka luas baginya, 
kemudian dia melihat kesenangan dan kebahagiaan di dalamnya, dia pun diam 
melihatnya beberapa saat. Lalu dia berkata: “Ya Allah, masukkanlah aku ke 
dalam surga. Lalu Allah berfirman padanya: “Bukankah engkau telah berjanji 
untuk tidak meminta selain apa yang diberikan padamu? Celaka engkau wahai 
manusia alangkah pengkhianatnya engkau!”

Lalu dia berkata: “Ya Allah, Aku tidak ingin menjadi makhluk-Mu yang 
paling sengsara”, dia terus memohon kepada Allah hingga Allah tertawa 

344 Maksudnya: Endapan yang terbawa arus banjir terdapat biji-bijian di dalamnya, lalu endapan 
itu berhenti di sisi-sisi lembah hingga tumbuh suatu tumbuhan saat itu. (Hal 559 Hadis No 6573, 
Kitab Fath al-Baari karya Ibnu Hajar juz 11,Cet. Th 1410 H/1989 M, penerbit Daar al-Fikr)



84 Ringkasan Shahih Muslim

lantaran nya. Maka saat Allah tertawa lantarannya Dia berfirman: “Masuklah 
ke dalam surga!” dia pun memasuki surga, lalu Allah berfirman padanya: 
“Inginkanlah (sesuatu)!” Kemudian dia meminta kepada Allah apa yang 
diinginkannya dan dia (terus) menginginkan, hingga Allah mengingatkan 
sesuatu yang (hendaknya) diinginkannya, hingga akhirnya keinginannya 
telah habis diungkapkannya, lalu Allah berfirman: “Semua keinginanmu akan 
dipenuhi ditambah seperti itu lagi.” 

Atha bin Yazid berkata: Dan Abu Said al-Khudri beserta Abu Hurairah tidak 
membantah sedikitpun hadisnya, hingga saat Abu Hurairah menceritakan bahwa-
sanya Allah r berfirman kepada orang itu: “akan dipenuhi ditambah seperti itu 
lagi.” Abu Said berkata: “Sepuluh kali seperti itu wahai Abu Hurairah.”

Abu Hurairah berkata: “Aku tidak hafal kecuali kalimat ‘Semua keinginanmu 
akan dipenuhi ditambah seperti itu lagi’. Abu Said menjawab: Aku bersaksi bahwa aku 
hafal dari Rasulullah sabdanya: “Semua keinginanmu akan dipenuhi ditambah 
sepuluh kali seperti itu lagi.” Abu Hurairah menjawab: “Orang itu adalah manusia 
yang paling akhir memasuki surga.”345 

60 - BAB: ORANG-ORANG YANG MENTAUHIDKAN 
ALLAH KELUAR DARI NERAKA

دِيْنَ مِنَ النَّارِ 60 - بَاب: خُرُوْجُ الْمُوَحِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 87 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الخُـدْرِي رَضِـيَ اللَّ
هُـمْ لَ يَمُوتُـونَ فيِهَـا، وَلَ يَحْيَـوْنَ وَلَكـِنْ نَاسٌ  ارِ الَّذِيـنَ هُـمْ أَهْلُهَـا فَإنَِّ ا أَهْـلُ النّـَ وَسَـلَّمَ: أَمَّ
هُ تَعَالـىَ إمَِاتَةً، حَتَّـى إذَِا كَانُوا  أَصَابَتْهُـمْ النَّارُ بذُِنُوبهِِـمْ - أَوْ قَـالَ: بخَِطَايَاهُـمْ – فَأَمَاتَهُمْ اللَّ
ـفَاعَةِ، فَجِيءَ بهِِـمْ ضَبَائرَِ ضَبَائـِرَ، فَبُثُّوا عَلَـى أَنْهَارِ الْجَنَّـةِ، ثُمَّ قِيـلَ: يَا أَهْلَ  فَحْمًـا أُذِنَ باِلشَّ
ـيْلِ. فَقَـالَ رَجُـلٌ مِـنْ  الْجَنَّـةِ، أَفيِضُـوا عَلَيْهِـمْ، فَيَنْبُتُـونَ نَبَـاتَ الْحِبَّـةِ تَكُـونُ فـِيْ حَمِيـلِ السَّ

مَ قَدْ كَانَ باِلْبَادِيَةِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ الْقَوْمِ: كَأَنَّ رَسُولَ اللَّ
87 - Dari Abu Sa’id al-Khudri346 g, ia berkata: Rasulullah a: “Adapun 

mereka yang masuk neraka dan merupakan penghuninya, mereka tidak akan 
mati dan tidak pula hidup, akan tetapi ada manusia yang masuk neraka lantaran 
dosa-dosa347 – atau: kesalahan-kesalahan – maka Allah mewafatkan mereka, 

345 HR Muslim 182, al-Bukhari 806, at-Tirmidzi 2968, Ibnu Majah 4336, Ahmad 7586
346 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 458
347 Maknanya: Bahwa orang-orang beriman yang mempunyai dosa, Allah akan mewafatkannya 
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hingga jika mereka telah menjadi arang di izinkan bagi mereka mendapatkan 
syafaat. Mereka dibawa berkelompok-kelompok, lalu di sebar di sungai surga, 
kemudian dikatakan: Wahai penghuni surga, tuangkan atas mereka (air surga), 
maka mereka tumbuh seperti benih tumbuhan yang terbawa endapan banjir.” 
Seseorang berkata: “ Dahulu Rasulullah a pernah tinggal di pedalaman348.”349  

مَ قَـالَ: آخِـرُ مَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ 88 - عَـنْ أَنَـسٍ عَـنْ ابْـنِ مَسْـعُودٍ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
ةً، فَـإذَِا مَـا جَاوَزَهَـا  ارُ مَـرَّ ةً وَتَسْـفَعُهُ النّـَ ةً، وَيَكْبُـو مَـرَّ ةَ رَجُـلٌ فَهُـوَ يَمْشِـي مَـرَّ يَدْخُـلُ الْجَنّـَ
هُ شَـيْئًا مَـا أَعْطَاهُ أَحَـدًا مِنْ  انيِ مِنْـكِ لَقَـدْ أَعْطَانـِي اللَّ الْتَفَـتَ إلَِيْهَـا. فَقَـالَ: تَبَـارَكَ الَّـذِي نَجَّ
ـجَرَةِ فَلَأسْـتَظلَِّ  ليِـنَ وَالآخِرِيـنَ، فَتُرْفَـعُ لَـهُ شَـجَرَةٌ فَيَقُـولُ أَيْ رَبِّ أَدْننِـِي مِنْ هَـذِهِ الشَّ الأوََّ
: يَـا ابْـنَ آدَمَ لَعَلِّـي إنَِّ أَعْطَيْتُكَهَا سَـأَلْتَنيِ  ـهُ عَـزَّ وَجَـلَّ هَـا وَأَشْـرَبَ مِـنْ مَائهَِـا، فَيَقُولُ اللَّ بظِلِِّ
ـهُ يَرَى مَـا لَ صَبْرَ  ـهُ يَعْذِرُهُ لِأنََّ ، وَيُعَاهِـدُهُ أَنْ لَ يَسْـأَلَهُ غَيْرَهَا وَرَبُّ غَيْرَهَـا؟ فَيَقُـولُ:لَ يَـا رَبِّ
هَا، وَيَشْـرَبُ مِـنْ مَائهَِا، ثُـمَّ تُرْفَعُ لَهُ شَـجَرَةٌ هِيَ أَحْسَـنُ  لَهُ عَلَيْـهِ، فَيُدْنيِـهِ مِنْهَـا فَيَسْـتَظلُِّ بظِلِِّ
هَا لَ أَسْـأَلُكَ  مِـنْ الأوُلَـى فَيَقُـولُ: أَيْ رَبِّ أَدْننِيِ مِـنْ هَذِهِ لِأشَْـرَبَ مِنْ مَائهَِـا وَأَسْـتَظلَِّ بظِلِِّ
غَيْرَهَـا، فَيَقُـولُ: يَـا ابْـنَ آدَمَ أَلَـمْ تُعَاهِدْنـِي أَنْ لَ تَسْـأَلَنيِ غَيْرَهَـا؟ فَيَقُـولُ: لَعَلِّـي إنِْ أَدْنَيْتُكَ 
ـهُ يَـرَى مَـا لَ صَبْـرَ لَهُ  ـهُ يَعْـذِرُهُ لِأنََّ مِنْهَـا تَسْـأَلُنيِ غَيْرَهَـا؟ فَيُعَاهِـدُهُ أَنْ لَ يَسْـأَلَهُ غَيْرَهَـا، وَرَبُّ
تُرْفَـعُ لَـهُ شَـجَرَةٌ عِنْـدَ بَـابِ  هَـا وَيَشْـرَبُ مِـنْ مَائهَِـا، ثُـمَّ  عَلَيْـهِ، فَيُدْنيِـهِ مِنْهَـا فَيَسْـتَظلُِّ بظِلِِّ
هَا وَأَشْـرَبَ  الْجَنَّةِ، هِيَ أَحْسَـنُ مِنْ الأوُلَيَيْـنِ، فَيَقُـولُ: أَيْ رَبِّ أَدْننِيِ مِنْ هَذِهِ لِأسَْـتَظلَِّ بظِلِِّ
مِنْ مَائهَِـا، لَ أَسْـأَلُكَ غَيْرَهَا، فَيَقُـولُ: يَا ابْـنَ آدَمَ أَلَـمْ تُعَاهِدْنـِي أَنْ لَ تَسْـأَلَنيِ غَيْرَهَا؟ قَالَ: 
ـهُ يَـرَى مَـا لَ صَبْـرَ لَـهُ عَلَيْهَـا، فَيُدْنيِـهِ  ـهُ يَعْـذِرُهُ لِأنََّ بَلَـى يَـا رَبِّ هَـذِهِ لَ أَسْـأَلُكَ غَيْرَهَـا، وَرَبُّ
مِنْهَـا فَـإذَِا أَدْنَـاهُ مِنْهَـا فَيَسْـمَعُ أَصْـوَاتَ أَهْـلِ الْجَنَّـةِ. فَيَقُـولُ: أَيْ رَبِّ أَدْخِلْنيِهَـا، فَيَقُـولُ: يَا 

setelah mereka di siksa beberapa waktu yang Allah kehendaki. Dan kematian ini adalah kematian 
hakiki, kematian yang menghilangkan rasa, dan mereka di azab seukuran dosa yang mereka 
lakukan lalu Allah mematikan mereka. Mereka “terpenjara” di neraka tanpa ada rasa beberapa 
saat yang Allah tentukan, lalu mereka keluar dari neraka dalam keadaan mati dan telah menjadi 
arang, mereka dibawa berkelompok sebagaimana barang-barang dibawa, lalu di lempar di sungai 
dalam surga, di siram air kehidupan, lalu mereka hidup dan tumbuh sebagaimana tetumbuhan 
tumbuh dari endapan banjir cepat tumbuhnya. (Syarah Shahih Muslim jilid 3-4)

348 Dimana beliau a mengetahui keadaan banjir. (Hal 523, jilid 4 Syarh Sunan Ibnu Majah karya 
as-Sundi, penerbit Daar al-Ma-rifat, cet 1416 H/1996 M)

349 HR Muslim 185, Ibnu Majah 4309, Ahmad 10655
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رَبِّ  يَـا  قَـالَ:  مَعَهَـا ؟  وَمِثْلَهَـا  نْيَـا  الدُّ أُعْطيَِـكَ  أَنْ  أَيُرْضِيـكَ  مِنْـكَ؟  يَصْرِينـِي  مَـا  آدَمَ  ابْـنَ 
مِـمَّ  تَسْـأَلُونيِ  أَلَ  فَقَـالَ:  مَسْـعُودٍ.  ابْـنُ  فَضَحِـكَ  الْعَالَمِيـنَ!  رَبُّ  وَأَنْـتَ  مِنـِّي  أَتَسْـتَهْزِئُ 
مَ.  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ أَضْحَـكُ؟ فَقَالُوا: مِـمَّ تَضْحَكُ؟ قَـالَ: هَكَـذَا ضَحِكَ رَسُـوْلُ اللَّ
قَـالَ:  حِيـنَ  الْعَالَمِيـنَ  رَبِّ  ضِحْـكِ  مِـنْ  قَـالَ:  ـهِ؟  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  تَضْحَـكُ  مِـمَّ  فَقَالُـوا: 
أَتَسْـتَهْزِئُ مِنيِّ وَأَنْـتَ رَبُّ الْعَالَمِيـنَ؟ فَيَقُـولُ: إنِِّي لَ أَسْـتَهْزِئُ مِنْـكَ وَلَكنِيِّ عَلَى مَا أَشَـاءُ 

قَادِرٌ.
88 - Dari Anas350, dari Ibnu Mas’ud p bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

“Seorang yang paling akhir akan masuk surga adalah seorang yang terka-
dang berjalan, dan terkadang terjatuh kepalanya, dan terkadang api neraka 
membakar wajahnya dan membekas, tatkala telah melalui neraka, dia menoleh 
ke arahnya, lalu berkata: “Maha suci Dzat yang telah menyelamatkan diriku 
darimu, sungguh Allah telah memberikan sesuatu yang tidak diberikan kepada 
seorangpun dari awal hingga akhir.” Kemudian diangkat untuknya sebuah 
pohon, maka dia berkata: “Wahai Rabb, dekatkan diriku dengan pohon ini 
agar aku dapat bernaung pada naungannya dan minum dari airnya.” Lalu 
Allah Dzat Yang Maha Mulia dan Maha Agung berfirman: “Wahai anak Adam, 
mungkin jika Aku memberikannya untukmu, engkau meminta selainnya?” 
Orang itu menjawab: “Tidak, wahai Rabbi.” Lalu Allah mengambil janjinya 
untuk tidak meminta selainnya, dan Rabbnya memaafkannya karena Dia 
melihat ketidaksabarannya, kemudian Dia mendekatkannya dengan pohon 
itu hingga dia bernaung di bawah naungannya dan minum dari airnya. Setelah 
itu di angkat pohon yang lain yang lebih bagus dari pohon yang awal, maka 
orang itu berkata: ““Wahai Rabb, dekatkan diriku dengan pohon ini agar 
aku dapat bernaung pada naungannya dan minum dari airnya, dan aku tidak 
meminta selainnya.” Allah berfirman: “Wahai anak Adam, bukankan engkau 
telah berjanji kepada-Ku untuk tidak meminta selainnya?” Allah berfirman: 
“Wahai anak Adam, mungkin jika Aku mendekatkan dirimu pada pohon itu, 
engkau meminta selainnya?” Lalu Allah mengambil janjinya untuk tidak 
meminta selainnya, dan Rabbnya memaafkannya karena Dia melihat ketidak-
sabarannya, kemudian Dia mendekatkannya dengan pohon itu hingga dia 
bernaung di bawah naungannya dan minum dari airnya. Lalu di angkat sebuah 
pohon untuknya di dekat pintu surga, lebih bagus dari dua pohon yang awal. 
Orang itu berkata: “Wahai Rabb, dekatkan diriku dengan pohon ini agar aku 
dapat bernaung pada naungannya dan minum dari airnya, dan aku tidak 
meminta selainnya.” Allah berfirman: “Wahai anak Adam, bukankan engkau 

350 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 462
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telah berjanji kepada-Ku untuk tidak meminta selainnya?” Orang itu menja-
wab: “Benar, wahai Rabb, inilah aku tidak meminta selainnya.” Dan Rabbnya 
memaaf kannya karena Dia melihat ketidaksabarannya, kemudian Dia mende-
katkan orang itu ke pohon tersebut, maka tatkala Dia mendekatkan orang itu 
dengan pohon, dia mendengar suara-suara penghuni surga. Maka dia berkata: 
“Wahai Rabb masukkan aku ke dalam surga.” Allah berfirman: “Wahai anak 
Adam, apa yang memutuskan dan menghalangimu dari meminta kepada-Ku?351 
Apakah engkau ridha Aku memberikan kepadamu dunia berserta isinya dan 
semisalnya?” Orang itu berkata: “Wahai Rabbku apakah Engkau mengejekku 
sedangkan Engkau Rabb alam semesta! 

Kemudian Ibnu Mas’ud tertawa. Lalu berkata: “Mengapa kalian tidak bertanya 
kepadaku, mengapa aku tertawa?” Mereka berkata: “Mengapa engkau tertawa?” 
Ibnu Mas’ud berkata: “Demikianlah Rasulullah a tertawa.” Lalu para sahabat 
bertanya: “Mengapa engkau tertawa wahai Rasulullah?” Beliau a menjawab: 
“Lantaran tertawanya Allah Rabb Alam Semesta ketika orang itu berkata: 
Apakah Engkau mengejekku sedangkan Engkau Rabb alam semesta?” Allah 
berfirman: “Aku tidak mengejekmu akan tetapi Aku Maha Kuasa atas segala 
yang Aku kehendaki.”352 

ـهُ عَنهُْمَا يُسْـأَلُ عَنْ الْـوُرُودِ،  ـهِ رَضِيَ اللَّ ـهُ سَـمِعَ جَابرَِ بْـنَ عَبْدِ اللَّ بَيْرِ، أَنَّ 89 - عَنْ أَبـِي الزُّ
اسِ، قَـالَ:  فَقَـالَ: نَجِـيءُ نَحْـنُ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ عَـنْ كَـذَا وَكَـذَا – انْظُـرْ - أَيْ ذَلـِكَ فَـوْقَ النَـّ
نـَا بَعْدَ ذَلـِكَ فَيَقُولُ:  لُ، ثُـمَّ يَأْتيِنـَا رَبُّ لُ فَاْلوََّ فَتُدْعَـى اْلمَُـمُ بأَِوْثَانهَِا وَمَـا كَانَـتْ تَعْبُـدُ، الوََّ
كُـمْ، فَيَقُولُـونَ: حَتَّـى نَنظُْـرَ إِلَيْـكَ،  أَنَـا رَبُّ نـَا، فَيَقُـولُ:  مَـنْ تَنظُْـرُونَ ؟ فَيَقُولُـونَ: نَنظُْـرُ رَبَّ
فَيَتَجَلَّـى لَهُمْ يَضْحَـكُ. قَـالَ: فَيَنطَْلِقُ بهِِـمْ وَيَتَّبعُِونَـهُ، وَيُعْطَى كُلُّ إنِْسَـانٍ مِنهُْـمْ - مُناَفقٍِ أَوْ 
ـهُ  مَ كَلَليِـبُ وَحَسَـكٌ، تَأْخُـذُ مَـنْ شَـاءَ اللَّ مُؤْمِـنٍ – نُـورًا، ثُـمَّ يَتَّبعُِونَـهُ وَعَلَـى جِسْـرِ جَهَنَـّ
لُ زُمْـرَةٍ وُجُوهُهُـمْ كَالْقَمَرِ  تَعَالـىَ، ثُمَّ يُطْفَأُ نُـورُ الْمُناَفقِِيـنَ، ثُمَّ يَنجُْـو الْمُؤْمِنـُونَ، فَتَنجُْو أَوَّ
ـمَاءِ، ثُـمَّ  ذِيـنَ يَلُونَهُـمْ كَأَضْـوَإِ نَجْـمٍ فـِيْ السَّ لَيْلَـةَ الْبَـدْرِ، سَـبْعُونَ أَلْفًـا لَ يُحَاسَـبُونَ، ثُـمَّ الَّ
ـهُ،  ارِ مَـنْ قَـالَ لَ إِلَـهَ إِلَّ اللَّ ـفَاعَةُ، وَيَشْـفَعُونَ حَتَّـى يَخْـرُجَ مِـنْ النَـّ كَذَلـِكَ، ثُـمَّ تَحِـلُّ الشَّ
ةِ  ةِ، وَيَجْعَـلُ أَهْـلُ الْجَنَـّ وَكَانَ فـِيْ قَلْبـِهِ مِـنْ الْخَيْـرِ مَـا يَـزِنُ شَـعِيرَةً، فَيُجْعَلُـونَ بفِِنـَاءِ الْجَنَـّ

351 Hal 26, jilid 3 Kitab an-Nihayah fi gharibil hadis wal atsar karya Ibnu al-Atsir, penerbit Daar 
al-Kutub al-Ilmiah, cetakan pertama th 1418 H/1997 M.

352 HR Muslim 187, Ahmad 3704
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ـيْلِ وَيَذْهَـبُ حُرَاقُـهُ، ثُـمَّ يَسْـأَلُ  ـيْءِ فـِيْ السَّ ـونَ عَلَيْهِـمْ الْمَـاءَ حَتَّـى يَنبُْتُـوا نَبَـاتَ الشَّ يَرُشُّ
نْيَا وَعَشَرَةُ أَمْثَالهَِا مَعَهَا. حَتَّى تُجْعَلَ لَهُ الدُّ

89 - Dari Abu Zubair353, bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdillah p 
ditanya tentang mendatangi (padang mahsyar), lalu dia berkata: “Kita akan 
datang pada hari kiamat dari demikian dan demikian – perhatikan! – artinya 
yang demikian itu di atas manusia354.” Dia melanjutkan: “Lalu umat manusia di 
panggil dengan sesembahannya dan apa saja yang mereka sembah, dari umat 
yang pertama kemudian berikutnya, setelah itu Rabb kita datang, lalu berfirman: 
“Siapa yang kalian lihat?” Mereka mengatakan: “Kita melihat Rabb.” Kemudian 
Allah berfirman: “Aku Rabb kalian.” Mereka berkata: “Hingga kami melihat-Mu.” 
Lalu Allah menampakkan kepada mereka dan Dia tertawa. Jabir melanjutkan: 
“Kemudian Allah pergi dengan mereka dan mereka mengikutinya, dan setiap 
manusia baik itu munafik maupun orang yang beriman diberi cahaya oleh Allah, 
lalu mereka mengikuti-Nya, dan di jembatan neraka terdapat besi-besi pengait 
dan duri yang akan menyambar mereka yang dikehendaki Allah c, lalu cahaya 
orang munafik dipadamkan, kemudian orang-orang beriman di selamatkan, maka 
kelompok pertama yang selamat wajah-wajah mereka adalah seperti bulan pada 
malam purnama, tujuh puluh ribu orang tidak dihisab, kemudian yang berikut-
nya (wajah mereka) seperti cahaya bintang di langit, lalu demikianlah, setelah 
itu diberikan syafaat, maka mereka mendapatkan syafaat hingga keluar dari api 
neraka orang yang mengucapkan laa ilaaha illallah, dan hatinya terdapat kebaikan 
seberat timbangan gandum, lalu mereka diletakkan di halaman surga, dan pendu-
duk surga memerciki mereka air hingga mereka tumbuh seperti tumbuhan yang 
tumbuh pada endapan yang terbawa arus banjir dan hilanglah bekas siksaan api 
neraka. Kemudian dia meminta hingga diberikan untuknya dunia dan sepuluh 
kali lipat semisalnya.”355

90 - عَـنْ يَزِيْـدِ الْفَقِيـرِ قَـالَ: كُنـْتُ قَـدْ شَـغَفَنيِ رَأْيٌ مِـنْ رَأْيِ الْخَـوَارِجِ، فَخَرَجْنـَا فـِيْ 
اسِ، قَـالَ: فَمَرَرْنَـا عَلَـى الْمَدِينـَةِ،  عِصَابَـةٍ ذَوِي عَـدَدٍ، نُرِيـدُ أَنْ نَحُـجَّ ثُـمَّ نَخْـرُجَ عَلَـى النَـّ

353 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 468
354 Demikian terjadi pada lafad hadis dalam Shahih Muslim, dan para ulama hadis yang terdahulu 

maupun sekarang bersepakat bahwa terjadi kekeliruan dan perubahan pada lafad. Al-Hafidh 
Abdul Haq mengatakan dalam kitabnya al-Jam-u baina ash-Shahihain: Demikianlah yang terdapat 
pada kitab Muslim, percampuran dari salah seorang penyalin hadis. Al-Qadhi al-Iyadh berkata: 
“Inilah lafad hadis pada seluruh naskah, terdapat perubahan padanya dan kekeliruan.” Dia 
berkata: “Yang benar adalah “kita akan mendatangi pada hari kiamat dari atas tempat yang 
tinggi” (ٍنَجِيْءُ يَوْمَ القِيَامَةِ عَلَى كُوْم), demikianlah diriwayatkan oleh sebagian ahli hadis.” (Syarah Shahih 
Muslim).

355 HR Muslim 191, Ahmad 14583
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ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ثُ الْقَـوْمَ جَالـِسٌ إلَِـى سَـارِيَةٍ، عَـنْ رَسُـولِ اللَّ ـهِ يُحَـدِّ فَـإذَِا جَابـِرُ بْـنُ عَبْـدِ اللَّ
هِ  مَ قَـالَ: فَـإذَِا هُـوَ قَـدْ ذَكَـرَ الْجَهَنَّمِيِّينَ، قَـالَ: فَقُلْـتُ لَـهُ: يَا صَاحِـبَ رَسُـولِ اللَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
)آل  أَخْزَيْتَـهُ[  فَقَـدْ  ارَ  النَـّ تُدْخِـلْ  مَـنْ  ]إِنَّـكَ  يَقُـوْلُ:  ـهُ  وَاللَّ ثُـونَ؟  تُحَدِّ ـذِي  الَّ هَـذَا  مَـا 
ـجَدَة:20( فَمَـا  مَـا أَرَادُوا أَنْ يَخْرُجُـوا مِنهَْـا أُعِيـدُوا فيِهَـا[ )السَّ عِمْـرَان:192( وَ: ]كُلَّ
ـذِي تَقُولُـونَ ؟ قَـالَ: فَقَـالَ: أَتَقْـرَأُ الْقُـرْآنَ؟ قُلْـتُ: نَعَـمْ. قَـالَ: فَهَـلْ سَـمِعْتَ بمَِقَامِ  هَـذَا الَّ
دٍ  هُ مَقَـامُ مُحَمَّ ـهُ فيِهِ؟ قُلْـتُ: نَعَـمْ، قَـالَ: فَإنَِّ ـذِي يَبْعَثُهُ اللَّ ـلَم – يَعْنـِي - الَّ ـدٍ عَلَيْهِ السَّ مُحَمَّ
ـهُ بهِِ مَـنْ يُخْـرِجُ. قَـالَ: ثُمَّ نَعَـتَ وَضْعَ  ذِي يُخْـرِجُ اللَّ مَ الْمَحْمُـودُ الَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
هُ قَـدْ زَعَمَ  اسِ عَلَيْهِ. قَـالَ: وَأَخَـافُ أَنْ لَ أَكُـونَ أَحْفَـظُ ذَاكَ. قَـالَ: غَيْرَ أَنَّ ـرَاطِ وَمَرَّ النَـّ الصِّ
هُـمْ عِيـدَانُ  ارِ بَعْـدَ أَنْ يَكُونُـوا فيِهَـا. قَـالَ: يَعْنـِي فَيَخْرُجُـونَ كَأَنَّ أَنَّ قَوْمًـا يَخْرُجُـونَ مِـنْ النَـّ
هُـمْ  كَأَنَّ فَيَخْرُجُـونَ  فيِـهِ  فَيَغْتَسِـلُونَ  ةِ  الْجَنَـّ أَنْهَـارِ  مِـنْ  نَهَـرًا  فَيَدْخُلُـونَ  قَـالَ:  مَاسِـمِ،  السَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـيْخَ يَكْـذِبُ عَلَـى رَسُـولِ اللَّ الْقَرَاطيِـسُ. فَرَجَعْنـَا، قُلْنـَا: وَيْحَكُـمْ أَتُـرَوْنَ الشَّ

هِ مَا خَرَجَ مِنَّا غَيْرُ رَجُلٍ وَاحِدٍ أَوْ كَمَا قَالَ أَبُو نُعَيْمٍ. عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ فَرَجَعْناَ، فَلَ وَاللَّ
90 - Dari Yazid al-Fakir356, ia berkata: “Aku dahulu mengikuti salah satu 

pendapat kelompok khawarij357, lalu kita bepergian untuk melaksanakan haji 
dan saat itu jumlah kita banyak. Lalu kita keluar menampakkan diri pada orang-
orang358.” Yazid melanjutkan: “Kemudian kita melalui Madinah, maka nampak 
Jabir bin Abdullah menceritakan hadis Rasulullah a kepada sejumlah orang, dia 
duduk menghadap rombongan itu.” 

Yazid berkata: “Ternyata dia bercerita tentang penghuni neraka.” Yazid melan-
jutkan: “Aku bertanya kepadanya: “wahai sahabat Nabi, apa yang engkau ceri-
takan? Dan Allah berfirman: [Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang 
Engkau masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan ia, dan 
tidak ada bagi orang-orang yang zalim seorang penolongpun] (Ali Imran: 192) 
dan [Setiap kali mereka hendak keluar daripadanya, mereka dikembalikan ke 
dalamnya] (As-Sajadah: 20), Maka apa yang kalian katakan? 

Yazid melanjutkan: Lalu Jabir berkata: “Apakah engkau membaca al-Qur’an?” 

356 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 472
357 Kelompok al-Khawarij berpendapat pelaku dosa besar kekal di dalam neraka dan orang yang 

masuk neraka tidak akan pernah keluar darinya. 
358 Menampakkan mazhab al-Khawarij kepada orang-orang, berdakwah mengajak kepada mazhab 

ini, dan menganjurkan orang-orang untuk bermazhab al-khawarij. (Syarah Shahih Muslim)
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Aku (Yazid) menjawab: “Ya.” Jabir melanjutkan: “Apakah engkau mendengar 
tentang kedudukan Muhammad a – yaitu – yang Allah mengutusnya?” Aku 
menjawab: “Ya.”

Jabir berkata: “Itu adalah kedudukan Muhammad a yang terpuji, yang Allah 
mengeluarkan dengannya siapa yang Dia keluarkan.” Yusuf berkata: “Kemudian 
dia menceritakan tentang peletakan jembatan (di atas neraka) dan manusia yang 
melaluinya.” Yusuf berkata: “Saya khawatir tidak dapat menghafal hal itu” Yusuf 
melanjutkan: “Hanya saja dia mengatakan bahwa ada suatu kaum yang keluar 
dari neraka setelah menjadi penghuninya.” 

Yusuf berkata: “Yaitu mereka keluar seolah-olah remukan hitam yang terba-
kar.” Yusuf melanjutkan: “Lalu mereka masuk ke dalam salah satu sungai surga, 
mereka mandi di dalamnya, setelah itu mereka keluar seolah-olah kertas-kertas 
(putih).” Kemudian kami kembali (ke Kufah). Kami berkata: “Celaka kalian, 
apakah kalian berpendapat bahwa syaikh berdusta atas Rasulullah a ?359” Maka 
kami pun kembali, demi Allah kami semua kembali kecuali satu orang saja360, atau 
sebagaimana dikatakan361 Abu Nu’aim.362

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 91 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
إذِْ  رَبِّ  أَيْ  فَيَقُـولُ:  أَحَدُهُـمْ  فَيَلْتَفِـتُ  ـهِ،  اللَّ عَلَـى  فَيُعْرَضُـونَ  أَرْبَعَـةٌ  ارِ  النّـَ مِـنْ  »يَخْـرُجُ 

هُ مِنْهَا.« أَخْرَجْتَنيِ مِنْهَا، فَاَ تُعِدْنيِ فيِهَا، فَيُنْجِيهِ اللَّ
91 - Dari Anas bin Malik363 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Ada 

empat orang yang keluar dari neraka, lalu mereka diperlihatkan kepada Allah, 
maka salah seorang mereka menoleh lalu berkata: Wahai Rabb, keluarkan aku 
dari neraka, jangan engkau kembalikan aku ke dalamnya, maka Allah menye-
lamatkannya dari neraka.”364 

359 Yang di maksud syaikh di sini adalah Jabir bin Abdullah p, dan pertanyaan ini adalah perta-
nyaan pengingkaran yang artinya tidak diragukan dan tidak mungkin Jabir berdusta. (Syarah 
Shahih Muslim, an-Nawawi)

360 Maknanya: Kami kembali dari haji kami dan tidak jadi menyebarkan pendapat al-Khawarij, 
bahkan kami berhenti dan bertaubat dari pendapat ini kecuali satu orang saja dari kami, dia 
tidak menyetujui kami dalam bertaubat dari pendapat al-Khawarij. (Syarah Shahih Muslim hal 
49, jilid 3-4)

361 Abu Nuaim adalah al-Fadhl bin Dukain ( ٍالْفَضْلُ بْنُ دُكَيْن),dia adalah syaikhnya syaikh Muslim, dan 
yang dilakukan oleh Imam Muslim ini adalah salah satu adab para periwayat hadis, yaitu sepatut-
nya seorang periwayat jika meriwayatkan dengan makna untuk mengatakan di akhir riwayatnya 
sebagaimana yang diucapkan Imam Muslim (dalam hadis di atas) untuk kehati-hatian, dan takut 
dari perubahan yang terjadi. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi) 

362 HR Muslim 191
363 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 473
364 HR Muslim 192, Ahmad 12835
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61 - BAB: SYAFAAT

فَاعَة 61 - بَاب: الشَّ

مَ يَوْمًا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أُتيَِ رَسُـوْلُ اللَّ 92- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
رَاعُ، وَكَانَـتْ تُعْجِبُهُ، فَنهََـسَ مِنهَْا نَهْسَـةً. فَقَالَ: »أَنَا سَـيِّدُ النَّـاسِ يَوْمَ  بلَِحْمٍ، فَرُفـِعَ إلَِيْهِ الـذِّ
ليِـنَ وَالآخِرِيـنَ فـِيْ صَعِيـدٍ  ـهُ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ الأوََّ الْقِيَامَـةِ، وَهَـلْ تَـدْرُونَ بـِمَ ذَاكَ؟ يَجْمَـعُ اللَّ
الْغَـمِّ  مِـنْ  اسَ  النّـَ فَيَبْلُـغُ  ـمْسُ  الشَّ وَتَدْنُـو  الْبَصَـرُ،  وَيَنْفُذُهُـمْ  اعِـي  الدَّ فَيُسْـمِعُهُمْ  وَاحِـدٍ، 
اسِ لبَِعْـضٍ: أَلَ تَرَوْنَ مَـا أَنْتُمْ  وَالْكَرْبِ مَـا لَ يُطيِقُـونَ وَمَـا لَ يَحْتَمِلُـونَ. فَيَقُولُ بَعْـضُ النّـَ
كُـمْ. فَيَقُولُ بَعْـضُ النَّاسِ  فيِهِ، أَلَ تَـرَوْنَ مَا قَـدْ بَلَغَكُـمْ، أَلَ تَنْظُـرُونَ مَنْ يَشْـفَعُ لَكُمْ إلَِـى رَبِّ
ـهُ بيَِـدِهِ، وَنَفَخَ  لبَِعْـضٍ: ائْتُـوا آدَمَ فَيَأْتُـونَ آدَمَ. فَيَقُولُـونَ: يَـا آدَمُ أَنْـتَ أَبُـو الْبَشَـرِ، خَلَقَكَ اللَّ
ـكَ، أَلَ تَرَى إلَِـى مَا نَحْنُ  فيِكَ مِنْ رُوحِـهِ، وَأَمَـرَ الْمَاَئكَِةَ فَسَـجَدُوا لَكَ، اشْـفَعْ لَنَـا إلَِى رَبِّ
فيِـهِ، أَلَ تَـرَى إلَِى مَـا قَـدْ بَلَغَنَـا. فَيَقُـولُ آدَمُ: إنَِّ رَبِّـي غَضِـبَ الْيَـوْمَ غَضَبًا لَـمْ يَغْضَـبْ قَبْلَهُ 
ـجَرَةِ فَعَصَيْتُـهُ نَفْسِـي نَفْسِـي، اذْهَبُـوا  ـهُ نَهَانـِي عَـنْ الشَّ مِثْلَـهُ، وَلَـنْ يَغْضَـبَ بَعْـدَهُ مِثْلَـهُ، وَإنَِّ
سُـلِ إلَِـى  لُ الرُّ إلَِـى غَيْـرِي، اذْهَبُـوا إلَِـى نُـوحٍ. فَيَأْتُـونَ نُوحًـا، فَيَقُولُـونَ: يَـا نُـوحُ أَنْـتَ أَوَّ
ـكَ، أَلَ تَـرَى مَا نَحْـنُ فيِـهِ، أَلَ تَرَى  ـهُ عَبْدًا شَـكُورًا، اشْـفَعْ لَنَـا إلَِى رَبِّ اكَ اللَّ الأرَْضِ، وَسَـمَّ
مَـا قَـدْ بَلَغَناَ.فَيَقُـولُ لَهُـمْ: إنَِّ رَبِّـي قَـدْ غَضِـبَ الْيَـوْمَ غَضَبًـا لَـمْ يَغْضَـبْ قَبْلَـهُ مِثْلَـهُ وَلَـنْ 
ـهُ قَـدْ كَانَـتْ لـِي دَعْـوَةٌ دَعَـوْتُ بهَِـا عَلَـى قَوْمِـي نَفْسِـي نَفْسِـي،  بَعْـدَهُ مِثْلَـهُ، وَإنَِّ يَغْضَـبَ 
ـهِ وَخَليِلُـهُ مِـنْ  ـاَمُ. فَيَأْتُـونَ إبِْرَاهِيـمَ فَيَقُولُـونَ: أَنْـتَ نَبـِيُّ اللَّ اذْهَبُـوا إلَِـى إبِْرَاهِيـمَ عَلَيْـهِ السَّ
ـكَ أَلَ تَـرَى إلَِـى مَـا نَحْـنُ فيِـهِ أَلَ تَـرَى إلَِـى مَـا قَـدْ بَلَغَنـَا،  أَهْـلِ الأرَْضِ، اشْـفَعْ لَنـَا إلَِـى رَبِّ
فَيَقُـولُ لَهُـمْ إبِْرَاهِيـمُ: إنَِّ رَبِّـي قَـدْ غَضِـبَ الْيَـوْمَ غَضَبًـا لَـمْ يَغْضَـبْ قَبْلَـهُ مِثْلَـهُ وَلَ يَغْضَبُ 

بَعْدَهُ مِثْلَهُ، وَذَكَرَ كَذَبَاتهِِ نَفْسِي نَفْسِي، اذْهَبُوا إلَِى غَيْرِي اذْهَبُوا إلَِى مُوسَى.

هُ برِِسَـالَتهِِ  لَـكَ اللَّ ـهِ فَضَّ ـاَمُ فَيَقُولُـونَ: يَا مُوسَـى أَنْـتَ رَسُـوْلُ اللَّ فَيَأْتُونَ مُوسَـى عَلَيْـهِ السَّ
ـكَ أَلَ تَـرَى إلَِـى مَـا نَحْـنُ فيِـهِ، أَلَ تَـرَى مَـا قَـدْ  وَبتَِكْليِمِـهِ عَلَـى النَّـاسِ، اشْـفَعْ لَنَـا إلَِـى رَبِّ
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مَ: إنَِّ رَبِّـي قَـدْ غَضِـبَ الْيَـوْمَ غَضَبًـا لَـمْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ بَلَغَنـَا فَيَقُـولُ لَهُـمْ مُوسَـى صَلَّـى اللَّ
ـي قَتَلْـتُ نَفْسًـا لَـمْ أُومَـرْ بقَِتْلهَِـا نَفْسِـي  ِّ يَغْضَـبْ قَبْلَـهُ مِثْلَـهُ وَلَـنْ يَغْضَـبَ بَعْـدَهُ مِثْلَـهُ، وَإنِ
ـاَمُ. فَيَأْتُـونَ عِيسَـى فَيَقُولُـونَ: يَا عِيسَـى أَنْتَ رَسُـوْلُ  نَفْسِـي، اذْهَبُـوا إلَِى عِيسَـى عَلَيْـهِ السَّ
مْـتَ النَّاسَ فـِيْ الْمَهْـدِ، وَكَلمَِةٌ مِنْـهُ أَلْقَاهَـا إلَِى مَرْيَـمَ، وَرُوحٌ مِنْـهُ، فَاشْـفَعْ لَنَا إلَِى  هِ وَكَلَّ اللَّ
ـكَ أَلَ تَـرَى مَا نَحْـنُ فيِـهِ، أَلَ تَرَى مَـا قَـدْ بَلَغَناَ، فَيَقُـولُ لَهُـمْ عِيسَـى: إنَِّ رَبِّي قَـدْ غَضِبَ  رَبِّ
الْيَـوْمَ غَضَبًـا لَـمْ يَغْضَـبْ قَبْلَـهُ مِثْلَـهُ، وَلَـنْ يَغْضَـبَ بَعْـدَهُ مِثْلَـهُ وَلَـمْ يَذْكُـرْ لَـهُ ذَنْبًـا، نَفْسِـي 
مَ. فَيَأْتُونِّـي، فَيَقُولُونَ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـدٍ صَلَّى اللَّ نَفْسِـي، اذْهَبُوا إلَِى غَيْـرِي، اذْهَبُوا إلَِى مُحَمَّ
رَ،  مَ مِـنْ ذَنْبـِكَ وَمَـا تَأَخَّ ـهُ لَكَ مَـا تَقَدَّ ـهِ وَخَاتَـمُ الأنَْبيَِـاءِ وَغَفَرَ اللَّ ـدُ أَنْـتَ رَسُـوْلُ اللَّ يَا مُحَمَّ
ـكَ أَلَ تَـرَى مَـا نَحْـنُ فيِـهِ أَلَ تَـرَى مَـا قَـدْ بَلَغَنـَا. فَأَنْطَلـِقُ فَآتـِي تَحْـتَ  اشْـفَعْ لَنـَا إلَِـى رَبِّ
، وَيُلْهِمُنـِي مِـنْ مَحَامِـدِهِ وَحُسْـنِ الثَّنـَاءِ  ـهُ عَلَـيَّ الْعَـرْشِ، فَأَقَـعُ سَـاجِدًا لرَِبِّـي ثُـمَّ يَفْتَـحُ اللَّ
ـدُ، ارْفَـعْ رَأْسَـكَ سَـلْ تُعْطَه، اشْـفَعْ  عَلَيْـهِ شَـيْئًا لَـمْ يَفْتَحْـهُ لِأحََـدٍ قَبْلـِي، ثُـمَّ يُقَـالُ: يَـا مُحَمَّ
ـدُ، أَدْخِـلْ الْجَنَّـةَ مِـنْ  تـِي، فَيُقَـالُ: يَـا مُحَمَّ تـِي، أُمَّ عْ، فَأَرْفَـعُ رَأْسِـي، فَأَقُـولُ: يَـا رَبِّ أُمَّ تُشَـفَّ
تـِكَ مَنْ لَ حِسَـابَ عَلَيْهِ مِـنْ الْبَـابِ الأيَْمَنِ مِـنْ أَبْـوَابِ الْجَنَّةِ، وَهُمْ شُـرَكَاءُ النَّـاسِ فيِمَا  أُمَّ
دٍ بيَِـدِهِ، إنَِّ مَـا بَيْـنَ الْمِصْرَاعَيْنِ مِـنْ مَصَارِيعِ  سِـوَى ذَلكَِ مِنْ الأبَْـوَابِ، وَالَّذِي نَفْـسُ مُحَمَّ

ةَ وَبُصْرَى.« ةَ وَهَجَرٍ أَوْ كَمَا بَيْنَ مَكَّ الْجَنَّةِ لَكَمَا بَيْنَ مَكَّ
92 - Dari Abu Hurairah365 g ia berkata: “Suatu hari dihidangkan kepada 

Rasulullah a daging, lalu disuguhkan kepada beliau a bagian lengan, beliau a 
amat menyukainya366, lalu beliau a menggigitnya.” 

Kemudian beliau a bersabda: “Aku adalah pemuka manusia pada hari 
kiamat367, tahukah kalian bagaimana hal itu?” Allah mengumpulkan manu-
sia dari awal hingga akhir pada hari kiamat di sebuah tempat yang luas dan 
datar, seorang penyeru dapat memperdengarkan suaranya kepada mereka, dan 
pandangan (Allah) dapat mengetahui mereka368, matahari amat dekat, manusia 

365 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 479
366 Al-Qadhi Iyadh 5 berkata: “Kecintaan beliau a kepada bagian lengan (kambing) karena kema-

tangannya dan cepatnya masak dan lezat, manisnya rasanya, dan jauh dari bagian yang kotor.” 
(Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

367 Beliau a mengucapkan ini adalah untuk menceritakan nikmat Allah.
368 Allah meliputi mereka, tidak ada sesuatupun yang tersembunyi dari mereka, karena datarnya 

tanah dan tidak ada penghalang. (Hal 355 juz 10 kitab Irsyad as-Saari)
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mengalami kesedihan dan kesusahan yang tak mampu mereka pikul.

Lalu sebagian manusia berkata: “Tidakkah kalian melihat apa yang kalian 
alami? Tidakkah kalian melihat keadaan kalian? Tidakkah kalian mencari 
mereka yang dapat memintakan syafa’at untuk kalian kepada Rabb kalian.” 

Lalu sebagian manusia berkata: “Datangilah Adam.” Merekapun menda-
tangi Adam, dan berkata: “Wahai Adam, engkau adalah ayah dari manusia, 
Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya, dan meniupkan padamu dari ruh-
Nya, dan memerintahkan kepada para malaikat untuk bersujud padamu, minta-
kan syafaat untuk kami kepada Rabbmu, tidakkah engkau melihat apa yang 
kami alami? Tidakkah engkau melihat keadaan kami?” 

Kemudian Adam berkata: “Sesungguhnya Rabbku marah pada hari ini, 
dengan kemarahan yang Dia tidak pernah marah sebelumnya seperti itu, dan 
kemarahan yang Dia tidak pernah marah sesudahnya seperti itu, sesungguhnya 
Dia telah melarangku dari sebuah pohon, lalu aku mendurhakainya, diriku 
diriku, pergilah ke selainku, pergilah ke Nuh!” 

Lalu mereka mendatangi Nuh dan berkata: “Wahai Nuh, engkau adalah 
Rasul yang pertama di muka bumi, dan Allah menamakanmu dengan sebutan 
hamba yang banyak bersyukur, mintakan syafaat untuk kami kepada Rabbmu, 
tidakkah engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat 
keadaan kami?” 

Lalu Nuh mengatakan pada mereka: “Sesungguhnya Rabbku marah pada 
hari ini, dengan kemarahan yang Dia tidak pernah marah sebelumnya seperti 
itu, dan kemarahan yang Dia tidak pernah marah sesudahnya seperti itu, 
dahulu aku mempunyai satu doa (yang pasti dikabulkan), aku pergunakan 
untuk berdoa membinasakan kaumku, diriku diriku, pergilah ke Ibrahim j!” 

Lalu mereka mendatangi Ibrahim dan berkata: “Engkau adalah Nabi Allah 
dan kekasih-Nya dari penduduk bumi, mintakan syafaat untuk kami kepada 
Rabbmu, tidakkah engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau 
melihat keadaan kami?” 

Kemudian Ibrahim berkata pada mereka: “Sesungguhnya Rabbku marah 
pada hari ini, dengan kemarahan yang Dia tidak pernah marah sebelumnya 
seperti itu, dan kemarahan yang DIa tidak pernah marah sesudahnya seperti 
itu,” lalu dia menyebutkan tatkala berdusta, diriku diriku, pergilah ke selainku, 
pergilah ke Musa!” 

Lalu mereka mendatangi Musa j dan berkata: “Wahai Musa, engkau 
adalah Rasul Allah, Allah melebihkanmu dengan risalah-Nya dan percakapan-
Nya atas manusia, mintakan syafaat untuk kami kepada Rabbmu, tidakkah 
engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat keadaan 
kami?” 
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Lalu Musa berkata mereka: “Sesungguhnya Rabbku marah pada hari ini, 
dengan kemarahan yang Dia tidak pernah marah sebelumnya seperti itu, dan 
kemarahan yang Dia tidak pernah marah sesudahnya seperti itu, aku telah 
membunuh jiwa manusia yang tidak diperintah untuk membunuhnya, diriku, 
diriku, pergilah ke Isa j!”

Lalu mereka mendatangi Isa dan berkata: “Wahai Isa, engkau adalah Rasul 
Allah, dan telah berbicara dengan manusia tatkala masih dalam bayi, dan 
engkau adalah kalimat dari-Nya yang dilemparkan ke Maryam, dan ruh dari-
Nya, mintakan syafaat untuk kami kepada Rabbmu, tidakkah engkau melihat 
apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat keadaan kami?” 

Lalu Isa j berkata pada mereka: “Sesungguhnya Rabbku marah pada hari 
ini, dengan kemarahan yang Dia tidak pernah marah sebelumnya seperti itu, 
dan kemarahan yang Dia tidak pernah marah sesudahnya seperti itu, namun 
dia tidak menyebutkan kesalahannya, diriku diriku, pergilah ke selainku, 
pergilah ke Muhammad a!” 

Lalu mereka mendatangiku dan berkata: “Wahai Muhammad, engkau 
adalah Rasul Allah dan penutup para Nabi, Allah telah mengampuni dosamu 
yang lalu dan yang akan datang, mintakan syafaat untuk kami kepada Rabbmu, 
tidakkah engkau melihat apa yang kami alami? Tidakkah engkau melihat 
keadaan kami?” 

Lalu aku berjalan, menuju bawah Arsy, kemudian aku sujud kepada 
Rabbku, kemudian Dia membukakan untukku dan memberikan aku ilham 
pujian-pujian pada-Nya, yaitu pujian yang belum pernah diajarkan kepada 
seorangpun sebelumku.” 

Lalu dikatakan: “Wahai Muhammad, angkatlah kepalamu, mintalah niscaya 
akan diberi!” kemudian aku mengangkat kepalaku dan kukatakan: “Wahai 
Rabbku, umatku, umatku.” 

Lalu dikatakan: “Wahai Muhammad, masukkan ke surga dari umatmu yaitu 
mereka yang tidak dihisab dari pintu sebelah kanan dari pintu surga, mereka 
juga dapat masuk pintu-pintu lainnya yang dimasuki penghuni surga, dan demi 
Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sesungguhnya luas dua tepi 
pintu surga itu sebagaimana jarak antara Mekkah dan Hajar atau sebagaimana 
antara Mekkah dan Busra.”369

369 HR Muslim 194, al-Bukhari 4712, at-Tirmidzi 2434, Ahmad 9250
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62 - BAB: SABDA NABI a: AKU ADALAH MANUSIA YANG 
PERTAMA MEMBERIKAN SYAFAAT DI SURGA DAN AKU 

ADALAH NABI YANG TERBANYAK PENGIKUTNYA

لُ  مَ: »أَنَا أَوَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 62 - بَاب: قَوْلُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
النَّاسِ يَشْفَعُ فيِْ الْجَنَّةِ وَأَنَا أَكْثَرُ اْلأنَْبيَِاءِ تَبَعًا«

لُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَنَـا أَوَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ 93 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
قُهُ  قْـتُ، وَإنَِّ مِـنْ الأنَْبيَِـاءِ نَبيًِّا مَـا يُصَدِّ قْ نَبيٌِّ مِـنْ الأنَْبيَِـاءِ مَا صُدِّ شَـفِيعٍ فيِْ الْجَنَّةِ، لَمْ يُصَـدَّ

تهِِ إلَِّ رَجُلٌ وَاحِدٌ.« مِنْ أُمَّ
93 - Dari Anas bin Malik370 g ia berkata: Nabi a bersabda: “Aku adalah 

manusia yang pertama memberikan syafaat di surga, tidak ada Nabi dari 
kalangan para Nabi yang dibenarkan seperti aku, dan sesungguhnya di antara 
para Nabi ada Nabi yang tidak dibenarkan (dipercayai) oleh umatnya kecuali 
hanya satu orang.”371

63 - BAB: NABI a MEMBUKA PINTU SURGA

مَ باب الْجَنَّةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 63 - بَاب: اسْتفِْتَاحُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 94- عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
ـدٌ، فَيَقُولُ  آتيِ بَـابَ الْجَنَّةِ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ، فَأَسْـتَفْتحُِ فَيَقُـولُ الْخَـازِنُ: مَنْ أَنْـتَ ؟ فَأَقُولُ: مُحَمَّ

بكَِ أُمِرْتُ لَ أَفْتَحُ لِأحََدٍ قَبْلَكَ.
94 - Dari Anas bin Malik372 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Aku akan 

mendatangi pintu surga pada hari kiamat, lalu aku membukanya”, kemudian 
malaikat penjaga bertanya: “Siapa engkau?” lalu aku menjawab: “Muhammad”, 
kemudian dia menjawab: “Untukmu aku diperintahkan, dan aku tidak akan 
membukakan kepada seseorang sebelummu.”373

370 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 484
371 HR Muslim 196, Ahmad 11969
372 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 485
373 HR Muslim 197, Ahmad 11948
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64 - BAB: SABDA NABI a: SETIAP NABI MEMPUNYAI DOA MUSTAJAB

مَ: )لكُِلِّ نَبيٍِّ دَعْوَةٌ مُسْتَجَابَةٌ( هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 64 - بَاب: قَوْلُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 95 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
تيِ  ِّـي اخْتَبَـأْتُ دَعْوَتيِ شَـفَاعَةً لِأمَُّ ـلَ كُلُّ نَبـِيٍّ دَعْوَتَـهُ وَإنِ »لـِكُلِّ نَبيٍِّ دَعْـوَةٌ مُسْـتَجَابَةٌ، فَتَعَجَّ

هِ شَيْئًا.« تيِ لَ يُشْرِكُ باِللَّ هُ مَنْ مَاتَ مِنْ أُمَّ يَوْمَ الْقِيَامَةِ، فَهِيَ نَائلَِةٌ إنِْ شَاءَ اللَّ
95 - Dari Abu Hurairah374 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Setiap 

Nabi mempunyai doa mustajab, dan setiap Nabi telah mempergunakannya, 
dan aku masih menyimpan doaku untuk memberi syafaat bagi umatku pada 
hari kiamat, dan doa itu akan sampai insya allah dan mendapatkannya mereka 
yang meninggal dari kalangan umatku yang tidak mempersekutukan Allah 
dengan sesuatu apapun.”375

65 - BAB: DOA NABI a UNTUK UMATNYA

تهِِ مَ لِأمَُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 65 - بَاب: دُعَاءُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ ـهِ بْـنِ عَمْـرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِـيَ اللَّ 96 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
اسِ فَمَنْ  هُـنَّ أَضْلَلْـنَ كَثيِرًا مِـنْ النَـّ ـهِ عَـزَّ وَجَـلَّ فـِيْ إبِْرَاهِيـمَ: ]رَبِّ إنَِّ مَ تَلَ قَـوْلَ اللَّ وَسَـلَّ
هُـمْ  فَإِنَّ بْهُـمْ  تُعَذِّ إِنْ  ـلَمُ:]  السَّ عَلَيْـهِ  وَقَـالَ عِيسَـى  مِنـِّي[ )إبراهيـم: 36(،  ـهُ  فَإِنَّ تَبعَِنـِي 
عِبَـادُكَ وَإنِْ تَغْفِـرْ لَهُـمْ فَإنَِّكَ أَنْـتَ الْعَزِيـزُ الْحَكِيـمُ[ )المائـدة: 118( فَرَفَـعَ يَدَيْـهِ وَقَالَ: 
ـكَ  ـدٍ، وَرَبُّ : يَـا جِبْرِيـلُ، اذْهَـبْ إلَِـى مُحَمَّ ـهُ عَـزَّ وَجَـلَّ تـِي وَبَكَـى، فَقَـالَ اللَّ تـِي أُمَّ هُـمَّ أُمَّ اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـلَم فَسَـأَلَهُ، فَأَخْبَـرَهُ رَسُـوْلُ اللَّ أَعْلَمُ فَسَـلْهُ مَـا يُبْكِيكَ، فَأَتَـاهُ جِبْرِيـلُ عَلَيْهِ السَّ
ـا  ـدٍ، فَقُـلْ إِنَّ مَ بمَِـا قَـالَ وَهُـوَ أَعْلَـمُ، فَقَـالَ اللَـهُ: يَـا جِبْرِيـلُ اذْهَـبْ إِلَـى مُحَمَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

تكَِ وَلَ نَسُوءُكَ. سَنرُْضِيكَ فيِْ أُمَّ
96 - Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash376 p bahwasanya Nabi a membaca 

firman Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung tentang (doa) Ibrahim: [Ya 

374 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 490
375 Muslim 198, al-Bukhari 6304, at-Tirmidzi 3602, Ibnu Majah 4307
376 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 498
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Tuhanku, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan kebanyakan daripada 
manusia, maka barangsiapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu terma-
suk golonganku] (Ibrahim: 36) dan Isa j berkata: [Jika Engkau menyiksa mereka, 
maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau mengam-
puni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha perkasa lagi Maha Bijaksana] 
(al-Maidah: 118). 

Kemudian beliau a mengangkat kedua tangannya, dan berkata: “Ya Allah, 
umatku, umatku dan beliau a menangis.” 

Lalu Allah Yang Maha Mulia dan Maha Agung berfirman: “wahai Jibril, 
pergilah ke Muhammad, dan Rabbmu lebih mengetahui, tanyalah dia, apa yang 
membuatnya menangis”, kemudian Jibril j mendatangi beliau a dan bertanya, 
maka Rasulullah a memberitahukan kepada Jibril tentang firman-Nya, dan 
Allah Dzat Yang Maha Mengetahui, Allah berfirman: “wahai Jibril, pergilah ke 
Muhammad, lalu katakan: Sesungguhnya Kami akan meridhai untukmu pada 
umatmu dan Kami tidak akan berbuat jelek padamu.”377 

ـهُ  وْسِـيَّ أَتَـى النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ فَيْـلَ بْـنَ عَمْـرٍو الدَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ الطُّ 97 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
هِ هَـلْ لَكَ فـِيْ حِصْـنٍ حَصِيـنٍ وَمَنعَْةٍ؟ قَـالَ: حِصْـنٌ كَانَ  مَ فَقَالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـهُ للَِنْصَارِ،  مَ للَِّـذِي ذَخَرَ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ لـِدَوْسٍ فيِْ الْجَاهِلِيَّـةِ، فَأَبَى ذَلـِكَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ
فَيْـلُ بْـنُ عَمْـرٍو،  مَ إِلَـى الْمَدِينـَةِ هَاجَـرَ إِلَيْـهِ الطُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـا هَاجَـرَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ فَلَمَّ
وَهَاجَـرَ مَعَـهُ رَجُلٌ مِـنْ قَوْمِـهِ فَاجْتَـوَوْا الْمَدِينـَةَ، فَمَـرِضَ فَجَـزِعَ فَأَخَذَ مَشَـاقِصَ لَـهُ فَقَطَعَ 
فَيْـلُ بْـنُ عَمْـرٍو فـِيْ مَناَمِـهِ، فَـرَآهُ وَهَيْئَتُهُ  بهَِـا بَرَاجِمَـهُ فَشَـخَبَتْ يَـدَاهُ حَتَّـى مَـاتَ، فَـرَآهُ الطُّ
ـكَ؟ فَقَالَ: غَفَـرَ لـِي بهِِجْرَتيِ إلَِـى نَبيِِّهِ  يًـا يَدَيْـهِ، فَقَالَ لَهُ: مَـا صَنعََ بـِكَ رَبُّ حَسَـنةٌَ وَرَآهُ مُغَطِّ
يًـا يَدَيْكَ؟ قَـالَ: قِيلَ لـِي لَنْ نُصْلِـحَ مِنكَْ  مَ. فَقَـالَ: مَـا لـِي أَرَاكَ مُغَطِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
هِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ صَلَّـى اللَّ فَيْـلُ عَلَى رَسُـولِ اللَّ هَـا الطُّ مَـا أَفْسَـدْتَ، فَقَصَّ

هُمَّ وَليَِدَيْهِ فَاغْفِرْ.  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اللَّ صَلَّى اللَّ
97 - Dari Jabir378 g bahwasanya at-Thufail bin Amru ad-Dausi mendatangi 

Rasulullah a dan berkata: “wahai Rasulullah, apakah engkau mau (hijrah) ke 
benteng yang kuat (milik kami)?” Jabir berkata: “Benteng milik Qabilah Daus di 
masa jahiliyah – Namun Nabi a enggan yang demikian itu dikarenakan kebaikan 

377 HR Muslim 202
378 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 307
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yang Allah simpan untuk Anshar.” 

Tatkala Nabi a berhijrah ke Madinah, at-Thufail bin Amru berhijrah juga ke 
Madinah, dan salah seorang dari kaumnya ikut bersamanya hijrah ke Madinah, 
namun mereka tidak menyukai tinggal di Madinah karena jenuh, lalu temannya 
at-Thufail itu sakit dan tidak sabar lalu dia mengambil anak panah miliknya yang 
panjang mata anak panahnya, dia memotong dengannya urat jari-jarinya hingga 
darah mengucur dan diapun meninggal.

Dalam mimpinya, at-Thufail bin Amru melihat temannya itu, dia melihatnya 
dalam keadaan yang menyenangkan dan indah, dan dia melihat kedua tangan 
temannya itu tertutup, maka dia bertanya pada temannya: “Apa yang diperbuat 
Rabbmu padamu?” Dia menjawab: “Allah mengampuniku lantaran aku berhijrah 
kepada Nabi-Nya a.” 

At-Thufail bertanya lagi: “Mengapa aku melihat kedua tanganmu tertutupi?” 
Dia menjawab: “Dikatakan padaku, Kami tidak akan memperbaiki darimu 
apa yang engkau rusak.” Lalu at-Thufail menceritakan mimpinya ini kepada 
Rasulullah a kemudian Nabi a bersabda: “Ya Allah, ampunilah dia dan kedua 
tangannya.”379 

66 - BAB: TENTANG FIRMAN-NYA YANG 
MAHA MULIA DAN MAHA AGUNG

بن ڇ ڇ ڇ ڍ بم
“Dan berilah peringatan kepada kerabatmu terdekat.” (asy-Syuaraa: 214)

: )وَأَنْذِرْ عَشِيرَتَكَ الأقَْرَبيِنَ( )الشعراء: 214( 66 - بَاب: فيِْ قَوْلهِِ عَزَّ وَجَلَّ

ـا أُنْزِلَـتْ هَـذِهِ الآيَـةُ: ] وَأَنْـذِرْ عَشِـيرَتَكَ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: لَمَّ 98 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ قُرَيْشًـا فَاجْتَمَعُـوا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ القَْرَبيِنَ[)الشـعراء: 214( دَعَـا رَسُـوْلُ اللَّ
ةَ بنِ  ، أَنْقِـذُوا أَنْفُسَـكُمْ مِـنْ النَّـارِ، يَـا بَنيِ مُـرَّ ، فَقَالَ: »يَـا بَنـِي كَعْـبِ بْـنِ لُـؤَيٍّ فَعَـمَّ وَخَـصَّ
كَعْـبٍ أَنْقِـذُوا أَنْفُسَـكُمْ مِـنْ النَّـارِ، يَـا بَنـِي عَبْـدِ شَـمْسٍ أَنْقِـذُوا أَنْفُسَـكُمْ مِـنْ النَّـارِ، يَـا بَنيِ 
عَبْدِ مَنـَافٍ أَنْقِذُوا أَنْفُسَـكُمْ مِـنْ النَّارِ، يَـا بَنيِ هَاشِـمٍ أَنْقِذُوا أَنْفُسَـكُمْ مِـنْ النَّارِ، يَـا بَنيِ عَبْدِ 
ِّـي لَ أَمْلـِكُ  ارِ، يَـا فَاطمَِـةُ أَنْقِـذِي نَفْسَـكِ مِـنْ النَّـارِ، فَإنِ الْمُطَّلـِبِ أَنْقِـذُوا أَنْفُسَـكُمْ مِـنْ النّـَ

هَا ببَِاَلهَِا.« هِ شَيْئًا غَيْرَ أَنَّ لَكُمْ رَحِمًا سَأَبُلُّ لَكُمْ مِنْ اللَّ

379 HR Muslim 116, Ahmad 14453
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98 - Dari Abu Hurairah380 g ia berkata: “Tatkala turun ayat ini: [Dan beri-
lah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat] (asy-Syuaraa: 214), 
Rasulullah a memanggil Qabilah Quraisy, maka merekapun berkumpul semua.” 

Nabi a bersabda: “Wahai Bani Ka’ab bin Luaiy, selamatkanlah diri kalian 
dari neraka, wahai Bani Murroh bin Ka’ab, selamatkanlah diri kalian dari 
neraka, wahai Bani Abdussyam selamatkanlah diri kalian dari neraka, wahai 
Bani Abdi Manaf selamatkanlah diri kalian dari neraka, Wahai Bani Hasyim 
selamatkanlah diri kalian dari neraka, Wahai Bani Abdilmutthalib selamat-
kanlah diri kalian dari neraka, Wahai Fathimah selamatkanlah dirimu dari 
neraka, karena aku tidak kuasa381 sedikitpun dari Allah, hanya saja kalian ada 
hubungan silaturahmi yang akan aku basahi382 dengan airnya.”383

67 - BAB: MANFAAT NABI a TERHADAP ABU THALIB

مَ أَبَا طَالبٍِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 67 – بَاب: مَا يَنْفَعُ النَبيُِّ صَلَّى اللَّ

هِ، هَـلْ نَفَعْتَ  هُ قَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْ، أَنَّ لِـبِ رَضِيَ اللَّ 99 - عَنْ الْعَبَّـاسِ بْنِ عَبْـدِ الْمُطَّ
ـهُ كَانَ يَحُوطُـكَ وَيَغْضَـبُ لَـكَ؟ قَـالَ: »نَعَـمْ، هُوَ فـِيْ ضَحْضَـاحٍ مِنْ  أَبَـا طَالـِبٍ بشَِـيْءٍ فَإنَِّ

رْكِ الأسَْفَلِ مِنْ النَّارِ.« نَارٍ، وَلَوْلَ أَنَا، لَكَانَ فيِْ الدَّ
99 - Dari al-Abbas bin Abdulmutthalib384 g bahwasanya dia berkata: “wahai 

Rasulullah, apakah engkau memberi manfaat kepada Abu Thalib dengan sesuatu, 
karena dia melindungimu dan marah membelamu?” Nabi a menjawab: “Ya, dia 
berada di Dhohdhooh385 api neraka”, kalaulah bukan karena aku, tentulah dia 
berada pada lubang paling dalam di neraka.”386 

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 100 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
»أَهْوَنُ أَهْلِ النَّارِ عَذَابًا أَبُو طَالبٍِ، وَهُوَ مُنْتَعِلٌ بنَِعْلَيْنِ يَغْليِ مِنْهُمَا دِمَاغُهُ.«

380 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 500
381 Maknanya: Janganlah kalian bersandar hanya dari kekerabatan denganku, karena aku tidak kuasa 

menolak hal yang jelek yang dikehendaki Allah pada kalian.
382 Yang dimaksud adalah pemutusan hubungan silaturahmi diibaratkan dengan api panas, dan 

menyambungnya diibaratkan dengan memadamkannya.
383 HR Muslim 204, at-Tirmidzi 3185, an-Nasai 3644
384 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 509
385 Genangan air di tanah hingga sebatas mata kaki, dan di istilahkan di sini untuk neraka.
386 HR Muslim 209, al-Bukhari 3883, Ahmad 1671



100 Ringkasan Shahih Muslim

100 - Dari Ibnu Abbas387 p bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Penghuni 
neraka yang paling ringan siksaannya adalah Abu Thalib, dia mengenakan dua 
sandal yang mendidihkan otaknya.”388

68 - BAB: SABDA NABI a: “AKAN MASUK SURGA DARI KALANGAN 
UMATKU TUJUH PULUH RIBU ORANG TANPA HISAB”

مَ: يَدْخُلُ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 68 - بَاب: قَوْلِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
تيِْ سَبْعُونَ أَلْفًا بغَِيْرِ حِسَابٍ الْجَنَّةَ مِنْ أُمَّ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنـْتُ عِنـْدَ سَـعِيدِ بْـنِ جُبَيْرٍ  حْمَـنِ رَضِـيَ اللَّ 101 - عَـنْ حُصَيْـنِ بْـنِ عَبْـدِ الرَّ
ـذِي انْقَـضَّ الْبَارِحَـةَ؟ قُلْـتُ: أَنَا، ثُـمَّ قُلْتُ: أَمَـا إنِِّي لَـمْ أَكُنْ  كُـمْ رَأَى الْكَوْكَـبَ الَّ فَقَـالَ: أَيُّ
فـِيْ صَـلَةٍ، وَلَكِنـِّي لُدِغْـتُ. قَـالَ: فَمَـاذَا صَنعَْـتَ؟ قُلْـتُ: اسْـتَرْقَيْتُ، قَـالَ: فَمَـا حَمَلَـكَ 
ثَناَ  ؟ قُلْـتُ: حَدَّ ـعْبيُِّ ثَكُـمْ الشَّ ، فَقَـالَ: وَمَا حَدَّ ـعْبيُِّ ثَنـَاهُ الشَّ عَلَى ذَلـِكَ؟ قُلْتُ: حَدِيـثٌ حَدَّ
هُ قَـالَ: لَ رُقْيَـةَ إلَِّ مِنْ عَيْـنٍ أَوْ حُمَةٍ، فَقَالَ: قَدْ أَحْسَـنَ  عَنْ بُرَيْدَةَ بْـنِ حُصَيْبٍ السَْـلَمِيِّ أَنَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ،  ثَنـَا ابْـنُ عَبَّـاسٍ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ مَـنْ انْتَهَـى إلَِـى مَـا سَـمِعَ، وَلَكِـنْ حَدَّ
جُاَنِ،  جُـلُ وَالرَّ هَيْطُ، وَالنَّبـِيَّ وَمَعَهُ الرَّ قَـالَ: »عُرِضَتْ عَلَيَّ الأمَُـمُ، فَرَأَيْـتُ النَّبيَِّ وَمَعَـهُ الرُّ
تيِ فَقِيـلَ ليِ هَذَا مُوسَـى  هُـمْ أُمَّ وَالنَّبـِيَّ لَيْسَ مَعَـهُ أَحَـدٌ، إذِْ رُفـِعَ ليِ سَـوَادٌ عَظيِـمٌ فَظَنَنْـتُ أَنَّ
وَقَوْمُـهُ، وَلَكـِنْ انْظُـرْ إلَِـى الأفُُـقِ، فَنَظَـرْتُ فَـإذَِا سَـوَادٌ عَظيِـمٌ، فَقِيـلَ لـِي: انْظُـرْ إلَِـى الأفُُـقِ 
تُـكَ وَمَعَهُمْ سَـبْعُونَ أَلْفًـا يَدْخُلُـونَ الْجَنَّـةَ بغَِيْرِ  الآخَرِ، فَـإذَِا سَـوَادٌ عَظيِمٌ فَقِيـلَ ليِ: هَـذِهِ أُمَّ
ذِيـنَ يَدْخُلُونَ  حِسَـابٍ، وَلَ عَذَابٍ«، ثُـمَّ نَهَضَ فَدَخَـلَ مَنزِْلَهُ فَخَـاضَ النَّاسُ فـِيْ أُولَئِكَ الَّ
هِ صَلَّى  ذِينَ صَحِبُـوا رَسُـولَ اللَّ هُـمْ الَّ ةَ بغَِيْرِ حِسَـابٍ وَلَعَذَابٍ، فَقَـالَ بَعْضُهُـمْ: فَلَعَلَّ الْجَنَـّ
هِ  ذِيـنَ وُلدُِوا فـِيْ الِإسْـلَمِ وَلَـمْ يُشْـرِكُوا باِللَّ هُـمْ الَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَقَـالَ بَعْضُهُـمْ: فَلَعَلَّ اللَّ
مَ فَقَـالَ: »مَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ]شَـيْئًا[، وَذَكَـرُوا أَشْـيَاءً، فَخَـرَجَ عَلَيْهِـمْ رَسُـوْلُ اللَّ
وَلَ  يَسْـتَرْقُونَ  وَلَ  يَرْقُـونَ  لَ  الَّذِيـنَ  »هُـمْ  فَقَـالَ:  فَأَخْبَـرُوهُ،  فيِـهِ؟«  تَخُوضُـونَ  الَّـذِي 
ـهَ أَنْ يَجْعَلَنيِ  اشَـةُ بْـنُ مِحْصَـنٍ فَقَـالَ: ادْعُ اللَّ لُونَ«، فَقَامَ عُكَّ هِـمْ يَتَوَكَّ يَتَطَيَّـرُونَ، وَعَلَـى رَبِّ

387 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 514
388 HR Muslim 212, Ahmad 11315
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ـهَ أَنْ يَجْعَلَنيِ مِنهُْـمْ، فَقَالَ:  مِنهُْمْ، فَقَـالَ: »أَنْـتَ مِنْهُمْ«، ثُـمَّ قَامَ رَجُـلٌ آخَـرُ، فَقَـالَ: ادْعُ اللَّ
اشَةُ.« »سَبَقَكَ بهَِا عُكَّ

101 - Dari Hushain bin Abdirrahman389, g ia berkata: saya pernah berada 
di sisi Sa’id bin Jubair, lalu ia berkata: “Siapakah diantara kalian yang melihat bintang 
jatuh tadi malam?” Aku menjawab: “Saya.” Kemudian aku melanjutkan: “Saya saat 
itu tidak shalat, saya tersengat390.” Said bertanya: “Apa yang engkau perbuat?” Aku 
menjawab: “Saya merukyah.” 

Said bertanya: “Apa yang membuatmu melakukan hal ini?” Aku menjawab: 
“Hadis yang diceritakan asy-Sya’bi kepada kami.” Said bertanya: “Hadis apa yang 
diceritakan asy-Sya’bi kepada kalian?” Aku menjawab: “Telah bercerita kepada 
kami dari Buraidah bin Hushaib al-Aslami bahwasanya ia berkata”: “Tidak ada 
rukyah kecuali dari penyakit ain atau demam391.” 

Said berkata: “Alangkah bagusnya seseorang yang beramal dari hadis yang ia 
dengar, akan tetapi Ibnu Abbas telah bercerita kepada kami dari Nabi a”, beliau 
a bersabda: “Ditampakkan padaku umat manusia, lalu aku melihat Nabi yang 
hanya memiliki pengikut tidak lebih dari sepuluh, dan ada juga Nabi yang 
hanya mempunyai pengikut dua orang, dan ada juga Nabi yang hanya mempu-
nyai pengikut satu orang, tiba-tiba ditampakkan padaku rombongan besar 
yang aku kira mereka adalah umatku, lalu dikatakan padaku: Ini adalah Musa 
dan kaumnya, akan tetapi lihatlah di ufuk, kemudian aku melihat nampak 
rombongan besar, lalu dikatakan padaku: Inilah umatmu, dan ada tujuh puluh 
ribu orang bersama mereka yang masuk surga tanpa hisab dan azab.” 

Kemudian beliau a bangkit dan masuk rumahnya. Maka terjadilah pembi-
caraan di antara sahabat tentang mereka yang masuk surga tanpa hisab dan 
azab, di antara mereka ada yang berkata: “Mungkin mereka adalah para sahabat 
Rasulullah a”, yang lain mengatakan: “Mungkin mereka yang dilahirkan dalam Islam 
dan tidak mempersekutukan sesuatu dengan Allah,” dan yang lainnya berpendapat 
macam-macam. 

Setelah itu Rasulullah a keluar menemui mereka, dan bersabda: “Apa yang 
kalian bicarakan?” lalu para sahabat menceritakan kepada beliau a. 

389 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 526
390 Maknanya: Dia menjelaskan tentang sebab tidak tidurnya semalam bukan karena untuk ibadah 

(shalat), tetapi tersengat (kalajengking/scorpio).
391 Demam yang dimaksud di sini adalah demam yang disebabkan racun sengatan kalajengking 

dan semisalnya, adapun ain adalah penyakit yang di akibatkan pandangan orang yang melihat 
kepada orang lain dengan matanya, dan penyakit ini adalah benar adanya. Al-Qithabi berkata: 
Makna hadis adalah tidak ada rukyah (pengobatan dengan membaca ayat al-Qur-an atau doa-doa 
Nabi a) yang lebih mengobati dan lebih utama dari (rukyah terhadap) penyakit ain dan demam 
(karena racun). (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)
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Kemudian beliau a bersabda: “Mereka itu adalah orang-orang yang tidak 
merukyah, dan tidak minta dirukyah dan tidak menganggap sial sesuatu, dan 
mereka senantiasa bertawakkal kepada Rabb mereka.” 

Lalu Ukasyah bin Mihshon berkata: “Berdoalah kepada Allah (wahai Nabi) 
agar Dia menjadikan diriku termasuk dari mereka.” Kemudian Nabi a bersabda: 
“Engkau termasuk dari kalangan mereka.” Lalu ada seorang lainnya yang 
berdiri dan berkata: “Berdoalah kepada Allah (wahai Nabi) agar Dia menjadi-
kan diriku termasuk dari mereka.” Maka Nabi a menjawab: “Ukasyah telah 
mendahuluimu.”392

69 - BAB: SABDA NABI a: “SAYA MENGHARAP KALIAN 
MENJADI SETENGAH PENGHUNI SURGA”

مَ: إنِّيِ لَأرَْجُو أَنْ تَكُونُوا نصِْفَ أَهْلِ الْجَنَّةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 69 - بَاب: قَوْلُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَـّ ـهِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 102 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
مَ فـِيْ قُبَّـةٍ نَحْـوًا مِـنْ أَرْبَعِيـنَ رَجُـلً، فَقَـالَ: »أَتَرْضَـوْنَ أَنْ تَكُونُـوا رُبُـعَ أَهْـلِ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
الْجَنَّـةِ؟« قَـالَ: قُلْنـَا نَعَـمْ. فَقَـالَ: »أَتَرْضَـوْنَ أَنْ تَكُونُـوا ثُلُـثَ أَهْـلِ الْجَنَّـةِ؟« فَقُلْنـَا: نَعَـمْ، 
ِّـي لَأرَْجُـو أَنْ تَكُونُـوا نصِْـفَ أَهْـلِ الْجَنَّـةِ، وَذَاكَ أَنَّ الْجَنَّةَ لَ  فَقَـالَ: »وَالَّـذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ إنِ
ـعْرَةِ الْبَيْضَـاءِ فيِْ جِلْـدِ الثَّوْرِ  ـرْكِ إلَِّ كَالشَّ يَدْخُلُهَـا إلَِّ نَفْسٌ مُسْـلمَِةٌ، وَمَـا أَنْتُمْ فـِيْ أَهْلِ الشِّ

وْدَاءِ فيِْ جِلْدِ الثَّوْرِ الأحَْمَرِ.« عْرَةِ السَّ الأسَْوَدِ أَوْ كَالشَّ
102 - Dari Abdullah bin Mas’ud393 g berkata: “Kami pernah bersama 

Rasulullah a dalam suatu Kubah, sekitar empat puluh orang.” Lalu Nabi a 
bersabda: “Apakah kalian ridha menjadi seperempat penghuni surga?” Ibnu 
Mas’ud berkata: Kami katakan: “Ya.” Kemudian Nabi a bersabda: “Apakah kalian 
ridha menjadi sepertiga penduduk surga?” Kami menjawab: “Ya.”

Lalu Nabi a bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya Aku berharap kalian menjadi setengah penghuni surga, yang 
demikian itu dikarenakan surga tidak akan dimasuki kecuali oleh jiwa Islam394, 
dan tidaklah kalian pada orang-orang musyrik melainkan seperti bulu rambut 
putih di kulit sapi yang hitam atau bulu rambut hitam di kulit sapi yang 

392 HR Muslim 220, al-Bukhari 5752
393 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 529
394 Ini adalah nash yang jelas sekali yang menyatakan bahwa orang yang meninggal dalam kekafiran 

tidak akan masuk surga. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)
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merah.”395

70 - BAB: FIRMAN ALLAH YANG MAHA MULIA DAN 
MAHA AGUNG KEPADA ADAM: “PISAHKAN PENGHUNI 

NERAKA DARI SETIAP SERIBU, SEMBILAN RATUS 
SEMBILAN PULUH SEMBILAN (MASUK NERAKA)”

70 - بَاب: فيِْ قَوْلهِِ عَزَّ وَجَلَّ لآدَمَ: أَخْرِجْ بَعْثَ النَّارِ 
مِنْ كُلِّ أَلْفٍ تسِْعَمِئَةٍ وَتسِْعَةً وَتسِْعِينَ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 103 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ رَضِـيَ اللَّ
: يَـا آدَمُ، فَيَقُـولُ: لَبَّيْـكَ وَسَـعْدَيْكَ وَالْخَيْـرُ فـِيْ يَدَيْـكَ، قَـالَ: يَقُـوْلُ:  ـهُ عَـزَّ وَجَـلَّ يَقُـوْلُ اللَّ
أَخْرِجْ بَعْـثَ النَّارِ، قَـالَ: وَمَـا بَعْثُ النَّـارِ؟ قَـالَ: مِـنْ كُلِّ أَلْفٍ تسِْـعَ مِائَةٍ وَتسِْـعَةً وَتسِْـعِينَ. 
غِيـرُ وَتَضَـعُ كُلُّ ذَاتِ حَمْـلٍ حَمْلَهَـا، وَتَـرَى النَّاسَ سُـكَارَى  قَـالَ: فَـذَاكَ حِيـنَ يَشِـيبُ الصَّ
هِ  ـهِ شَـدِيدٌ.« قَـالَ: فَاشْـتَدَّ عَلَيْهِـمْ، قَالُـوا: يَا رَسُـولَ اللَّ وَمَا هُـمْ بسُِـكَارَى وَلَكنَِّ عَـذَابَ اللَّ
جُـلُ؟ فَقَالَ: »أَبْشِـرُوا فَـإنَِّ مِنْ يَأْجُـوجَ وَمَأْجُـوجَ أَلْفًا وَمِنْكُـمْ رَجُلٌ« قَـالَ: ثُمَّ  ناَ ذَلـِكَ الرَّ أَيُّ
ـهَ وَكَبَّرْنَا،  ِّـي لَأطَْمَـعُ أَنْ تَكُونُـوا رُبُعَ أَهْـلِ الْجَنَّـةِ، فَحَمِدْنَـا اللَّ قَـالَ: »وَالَّذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ إنِ
ـهَ  اللَّ فَحَمِدْنَـا  الْجَنَّـةِ«  أَهْـلِ  ثُلُـثَ  تَكُونُـوا  أَنْ  لَأطَْمَـعُ  ِّـي  إنِ بيَِـدِهِ  نَفْسِـي  وَالَّـذِي  قَـالَ:  ثُـمَّ 
ِّـي لَأطَْمَعُ أَنْ تَكُونُوا شَـطْرَ أَهْـلِ الْجَنَّـةِ، إنَِّ مَثَلَكُمْ  وَكَبَّرْنَـا، ثُمَّ قَالَ: »وَالَّذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ إنِ

قْمَةِ فيِْ ذِرَاعِ الْحِمَارِ.« عْرَةِ الْبَيْضَاءِ فيِْ جِلْدِ الثَّوْرِ الأسَْوَدِ أَوْ كَالرَّ فيِْ الأمَُمِ كَمَثَلِ الشَّ
103 - Dari Abu Sa’id396 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Allah Yang 

Maha Mulia dan Maha Agung berfirman: “Wahai Adam”, lalu Adam menja-
wab: “Aku memenuhi panggilan-Mu wahai Allah dan taat pada-Mu.” Nabi a 
bersabda: Allah berfirman: “Keluarkan ba’tsunnar!397” Adam bertanya: “Apa 
itu ba’tsunnar398?” Allah berfirman: “Dari setiap seribu, ada sembilan ratus 
sembilan puluh sembilan (yang masuk neraka).” 

Nabi a bersabda: “Yang demikian itu ketika anak kecil beruban dan setiap 

395 HR Muslim 221, al-Bukhari 6528, 6642 dan at-Tirmidzi 2547, Ibnu Majah 4283, Ahmad 3479
396 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 91 jilid 3-4
397 Ba-tsunnar: adalah yang dikirim dan di arahkan ke neraka (penghuni neraka), makna hadis ini 

adalah: “Bedakan ahli neraka dengan selain mereka.” (Syarah Muslim)
398 Artinya: “Berapa jumlah penghuni neraka?” (Irsyad as-Saari)
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wanita hamil mengalami keguguran, dan kamu melihat manusia mabuk pada-
hal mereka tidak mabuk, akan tetapi azab Allah amat pedih.” 

Abu Said berkata: “Maka hal itu sangat menakutkan para sahabat.” Lalu mereka 
bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana kita dari satu orang itu?” Nabi a menjawab: 
“Bergembiralah, karena dari Ya’juj dan Ma’juj399 ada seribu400 dan dari kalian 
satu orang401.” 

Abu Said berkata: Kemudian Nabi a bersabda: “Demi Dzat yang jiwaku di 
tangan-Nya, sesungguhnya aku berharap kalian menjadi seperempat penghuni 
surga.” 

Maka kami bersyukur memuji dan bertakbir. Lalu Nabi a bersabda: “Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, saya berharap kalian menjadi sepertiga 
penghuni surga.” 

Maka kami bersyukur memuji dan bertakbir. Lalu Nabi a bersabda: “Demi 
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, saya berharap kalian menjadi sete-
ngah penghuni surga, sesungguhnya permisalan kalian pada umat manusia (di 
padang mahsyar) adalah seperti bulu rambut putih di kulit sapi yang hitam, 
atau cap putih (atau sesuatu yang bulat) yang tidak ada rambutnya402 pada 
lengan keledai.”403

399 wahb bin Munabbih dan Muqatil bin Sulaiman berkata: “Mereka adalah anak Yafits bin Nuh.” 
Adapun ad-Dhohhak berkata: “Mereka adalah keturunan dari at-Turk.” Ka-ab berkata: “Mereka 
adalah dari anak Adam bukan dari istrinya, Hawa.” Ka-ab melanjutkan: “Yang demikian itu 
karena Adam j pernah bermimpi lalu mengeluarkan mani dan bercampur dengan tanah, maka 
Allah menciptakan darinya Ya-juj dan Ma-juj, wallahu a’lam.”

400 Al-Qurthubi berkata: Sabda Nabi a dari Ya-juj dan Ma-juj ada seribu maknanya dari Ya-juj dan 
Ma-juj dan orang-orang yang melakukan kesyirikan seperti mereka. (Irsyad as-Saari)

401 Makna dari kalian satu orang adalah: Dari para sahabat Nabi dan mereka yang beriman seperti 
para sahabat Nabi. (Irsyad as-Saari)

402 Irsyadu as-Saari hal 534 jilid 13.
403 HR Muslim 222, al-Bukhari 3348, 6530
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21 كتاب1الوضوء-
HADIS KE 104 - 150

 2 

1 - BAB: ALLAH TIDAK MENERIMA SHALAT TANPA BERSUCI

هُ صَاَة بغَِيْرِ طُهُورٍ 1 - بَاب: لَ يقْبَلُ اللَّ

ـهُ عَنهُْمَا عَلَـى ابْنِ  هِ بْـنُ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ 104 - عَـنْ مُصْعَبِ بْنِ سَـعْدٍ قَـالَ: دَخَـلَ عَبْـدُ اللَّ
ـهَ لـِي يَـا ابْـنَ عُمَـرَ؟ قَـالَ: إِنِّـي سَـمِعْتُ  عَامِـرٍ يَعُـودُهُ وَهُـوَ مَرِيـضٌ، فَقَـالَ: أَلَ تَدْعُـو اللَّ
هُ صَـاَةً بغَِيْـرِ طُهُـورٍ وَلَ صَدَقَةً مِنْ  مَ يَقُـوْلُ: »لَ يَقْبَلُ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولَ اللَّ

غُلُولٍ«، وَكُنتَْ عَلَى الْبَصْرَة.
104 - Dari Mushab bin Sa’ad1, ia berkata: “Abdullah bin Umar p masuk 

menemui Ibnu Amir untuk menjenguknya, saat itu Ibnu Amir sedang sakit, lalu 
Ibnu Amir berkata”: “Tidakkah engkau berdoa kepada Allah untukku wahai Ibnu 
Umar?” Ibnu Umar menjawab: Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah a 
bersabda: “Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci dan sedekah dari 
ghulul2.” Dan engkau berada3 di (kota) al-Bashrah.4

2 - BAB: MENCUCI TANGAN KETIKA BANGUN DARI 
TIDUR SEBELUM MEMASUKKANNYA KE BEJANA

2 - بَاب: غَسْلُ الْيَدِ عِنْدَ الْقِيَامِ مِنَ النَّوْمِ قَبْلَ إدِْخَالهَِا فيِْ الِإنَاءِ

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 534
2 Ghulul adalah khianat, yaitu pencurian dari harta rampasan perang sebelum dibagi.
3 Maknanya: Engkau tidak selamat dari pencurian, karena engkau dahulu adalah penguasa di kota 

al-Bashrah, engkau masih terkait hak-hak Allah dan hak hamba, dan doa tidak akan diterima 
bagi orang yang mempunyai sifat demikian, demikian pula shalat dan shalat tidak akan diterima 
kecuali orang yang terjaga (dari pencurian itu). Dalam hadis di atas nampaknya – wallahu a'lam 
– bahwasanya Ibnu Umar bermaksud menegur Ibnu Amir dan menganjurkannya untuk bertaubat 
serta meninggalkan perbuatan yang menyelisihi syariat, dan hadis di atas tidak menetapkan 
bahwa doa untuk orang yang fasik tidaklah bermanfaat.

4 HR Muslim 224, at-Tirmidzi 1
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»إذَِا  قَـالَ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى  أَنَّ  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  هُرَيْـرَةَ  أَبـِي  عَـنْ   - 105
هُ لَ يَـدْرِي أَيْنَ  اسْـتَيْقَظَ أَحَدُكُمْ مِنْ نَوْمِـهِ فَاَ يَغْمِـسْ يَدَهُ فـِيْ الِإنَاءِ حَتَّى يَغْسِـلَهَا ثَاَثًـا فَإنَِّ

بَاتَتْ يَدُهُ.«
105 - Dari Abu Hurairah5 g bahwasanya Nabi a bersabda: “Jika salah 

seorang di antara kalian bangun dari tidur janganlah memasukkan tangannya 
ke dalam bejana sebelum mencucinya tiga kali, karena dia tidak mengetahui 
dimana tangannya tadi malam diletakkan.”6

3 - BAB: LARANGAN DARI BUANG AIR DI JALAN DAN NAUNGAN

3 - بَاب: النَّهْيُ عَنِ التَّخَلِّي فيِْ الطَّرِيْقِ وَالظِّاَلِ

قُوا  مَ قَـالَ: اتَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 106 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ؟ قَـالَ: »الَّـذِي يَتَخَلَّـى فيِْ طَرِيـقِ النَّـاسِ أَوْ  انَـانِ يَـا رَسُـولَ اللَّ انَيْـنِ، قَالُـوا: وَمَـا اللَّعَّ اللَّعَّ

هِمْ.« فيِْ ظلِِّ
106 - Dari Abu Hurairah7 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Takutlah 

kalian dari dua laknat8.” Para sahabat bertanya: “Apa itu dua laknat wahai 
Rasulullah?” Beliau a menjawab: “Seseorang yang buang air di jalan yang 
dilalui manusia atau tempat yang dijadikan berteduh mereka.”9

4 - BAB: SESUATU YANG DIJADIKAN PENUTUP UNTUK BUANG HAJAT

4 - بَاب: مَا يُسْتَتَرُ بهِِ لقَِضَاءِ الْحَاجَةِ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: أَرْدَفَنيِ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ جَعْفَـرٍ رَضِـيَ اللَّ 107 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
اسِ وَكَانَ أَحَبَّ  ثُ بـِهِ أَحَدًا مِـنْ النَـّ مَ ذَاتَ يَـوْمٍ خَلْفَهُ فَأَسَـرَّ إلَِـيَّ حَدِيثًـا لَ أُحَدِّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
مَ لحَِاجَتـِهِ هَـدَفٌ أَوْ حَائِـشُ نَخْلٍ قَـالَ ابْنُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ مَا اسْـتَتَرَ بـِهِ رَسُـوْلُ اللَّ

5 Syarah Shahih Muslim, 641
6 HR Muslim 278, an-Nasai 1, Abu Daud 103, Ahmad 7204, ad-Daarimi 766
7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 617
8 Yang di maksud dua laknat adalah dua perkara besar yang mendatangkan laknat dari manusia.
9 HR Muslim 269, Ahmad 8498
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أَسْمَاءَ فيِْ حَدِيثهِِ يَعْنيِ حَائِطَ نَخْلٍ.
107 - Dari Abdullah bin Ja’far10 p ia berkata: Suatu hari Rasulullah a 

memboncengku di belakang beliau, lalu beliau a merahasiakan suatu hadis 
padaku yang tidak aku ceritakan kepada seorangpun, dan sesuatu yang beliau 
sukai untuk dijadikan penutup saat buang hajat adalah hadaf11 atau kebun kurma. 
Ibnu Asma mengatakan dalam hadisnya: yaitu tembok kebun kurma.12

5 - BAB: DOA YANG DIUCAPKAN KETIKA 
MEMASUKI TEMPAT BUANG AIR

5 - بَاب: مَاذَا يَقُوْلُ إذَِا دَخَلَ الْخَاَءُ

مَ إِذَا دَخَـلَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 108 - عـن أنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
هُمَّ إنِِّي أَعُوذُ بكَِ مِنَ الخُبُثِ وَالخَبَائثِِ.« الخَلَءَ قَالَ: »اللَّ

108 - Dari Anas13 g adalah Rasulullah a jika memasuki tempat buang air 
beliau a berdoa: 

اللَّهُمَّ إنِِّي أَعُوذُ بكَِ مِنَ الخُبُثِ وَالخَبَائِثِ
“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari syaitan laki dan perempuan.”14

6 - BAB: JANGANLAH MENGHADAP KIBLAT SAAT BUANG HAJAT

6 - بَاب: لَ تَسْتَقْبلِ القِبْلَةَ بغَِائطٍِ وَلَ بَوْلٍ

مَ قَـالَ: »إذَِا أَتَيْتُمْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ ـوبَ رَضِـيَ اللَّ 109 - عَـن أَبيِ أَيُّ
بُوا.« قُوا أَوْ غَرِّ الغَائِطَ فَاَ تَسْتَقْبلُِوا القِبْلَةَ، وَلَ تَسْتَدْبرُِوهَا ببَِوْلٍ وَلَ غَائِطٍ وَلَكنِْ شَرِّ

ـامَ فَوَجَدْنَـا مَرَاحِيـضَ قَـدْ بُنيَِـتْ قِبَـلَ القِبْلَـةِ فَننَحَْـرِفُ عَنهَْـا  ـوبَ: فَقَدِمْنـَا الشَّ قَـالَ أَبُـو أَيُّ

10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 772
11 Gundukan tanah yang tinggi.
12 HR Muslim 342, Abu Daud 2549, Ibnu Majah 340, Ahmad 1654
13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 293 jilid 3-4
14 HR Muslim 375, al-Bukhari 142, 6322, at-Tirmidzi 6, an-Nasai 19, Abu Daud 4, Ibnu Majah 298, 

Ahmad 11509, ad-Daarimi 669
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هَ. وَنَسْتَغْفِرُ اللَّ
109 - Dari Abu Ayyub15 bahwasanya Nabi a bersabda: “Jika kalian menda-

tangi tempat buang hajat maka janganlah menghadap ke arah kiblat, dan 
jangan pula membelakanginya, tatkala kencing dan buang hajat, akan tetapi 
menghadaplah ke arah timur dan barat16.” 

Abu Ayyub berkata: “Saat mendatangi Syam, kami mendapati tempat buang 
hajat di bangun mengarah ke arah kiblat, lalu kami berusaha menjauhi mengarah 
kiblat dan kami mohon ampunan Allah17.” 18 

7 - BAB: DIPERBOLEHKANNYA BUANG HAJAT MENGHADAP 
ATAU MEMBELAKANGI KIBLAT JIKA TERTUTUP BANGUNAN

خْصَةُ فيِْ ذَلكَِ باِلأبَْنيَِةِ 7 - بَاب: الرُّ

هِ بْـنُ عُمَرَ مُسْـندٌِ  110 - عَنْ وَاسِـعِ بْـنِ حَبَّانَ قَـالَ: كُنـْتُ أُصَلِّي فـِيْ الْمَسْـجِدِ، وَعَبْـدُ اللَّ
ـهِ: يَقُوْلُ  ي، فَقَالَ عَبْـدُ اللَّ ـا قَضَيْـتُ صَلَتـِي انْصَرَفْـتُ إلَِيْهِ مِـنْ شِـقِّ ظَهْرَهُ إلَِـى الْقِبْلَـةِ، فَلَمَّ
نَـاسٌ إذَِا قَعَـدْتَ للِْحَاجَـةِ تَكُـونُ لَـكَ فَـلَ تَقْعُـدْ مُسْـتَقْبلَِ الْقِبْلَـةِ وَلَ بَيْـتِ الْمَقْـدِسِ، قَـالَ 
مَ قَاعِدًا  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ: وَلَقَدْ رَقِيـتُ عَلَـى ظَهْرِ بَيْـتٍ فَرَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ عَبْـدُ اللَّ

عَلَى لَبنِتََيْنِ مُسْتَقْبلًِ بَيْتَ الْمَقْدِسِ لحَِاجَتهِِ. 
110 - Dari Waasi’ bin Habban19, ia berkata: “Aku pernah shalat di Masjid, 

dan Abdullah bin Umar menyandarkan punggungnya ke arah kiblat, tatkala telah 
menyelesaikan shalatku, aku menuju ke arahnya dari sisiku”, lalu Abdullah bin 
Umar berkata: orang-orang berkata: “Jika engkau buang hajat janganlah duduk 
menghadap ke arah kiblat atau baitul Maqdis”, Abdullah melanjutkan: “Sungguh 
saya pernah naik ke atas rumahku, dan aku melihat20 Rasulullah a duduk di atas 

15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 608
16 Menghadap arah timur dan barat dikhususkan bagi penduduk Madinah karena sabda Nabi a 

ini ditujukan kepada mereka, dan juga bagi mereka yang tinggal searah dengan Madinah jika 
menghadap timur dan barat tidak mengarah ke arah kiblat dan tidak membelakanginya. (Irsyad 
as-Saari hal 57, jilid 2)

17 Mohon ampunan Allah bagi orang yang membangunnya, atau dari menghadap ke arah kiblat. 
(Irsyad as-Saari hal 57 jilid 2) 

18 HR Muslim 264, al- Bukhari 394, at-Tirmidzi 8, Abu Daud 9, ad-Daarimi 665
19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 610
20 Melihat tanpa di sengaja
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dua batu bata menghadap ke arah kiblat untuk buang hajat.”21

8 - BAB: LARANGAN KENCING DI AIR LALU MANDI DARINYA

8 - بَاب: النَّهْيُ أَنْ يُبَالَ فيِْ المَاءِ ثُمَّ يَغْتَسِلُ مِنْهُ

مَ قَـالَ: »لَ يَبُولَنَّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنهُْ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 111 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ائـِمِ الَّذِي لَ  ائـِمِ ثُمَّ يَغْتَسِـلُ مِنْـهُ.« وَفيِ رِوَايَـةٍ: »لَ تَبُـلْ فيِْ الْمَـاءِ الدَّ أَحَدُكُـمْ فيِْ الْمَـاءِ الدَّ

يَجْرِي ثُمَّ تَغْتَسِلُ مِنْهُ.«
111 - Dari Abu Hurairah22 g dari Nabi a bersabda: “Janganlah salah seorang 

dari kalian kencing di air yang tidak mengalir lalu mandi darinya.”23

Dalam satu riwayat: “Janganlah kalian kencing di air yang tidak mengalir 
lalu mandi darinya.”24

9 - BAB: MEMBERSIHKAN KENCING DAN MENUTUP SERTA 
MENJAUH (DARI PANDANGAN ORANG) SAAT MELAKUKANNYA

9 - بَاب: فيِْ الِسْتبِْرَاءِ وَالسْتتَِارِ مِنَ البَوْلِ

مَ عَلَى  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْمَا قَالَ: مَرَّ رَسُوْلُ اللَّ 112 - عَنْ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ
ا أَحَدُهُمَا فَكَانَ يَمْشِي باِلنَّمِيمَةِ،  بَانِ فيِْ كَبيِرٍ، أَمَّ بَانِ وَمَا يُعَذَّ هُمَا لَيُعَذَّ قَبْرَيْنِ، فَقَالَ: »أَمَا إنَِّ
هُ باِثْنيَْنِ ثُمَّ غَرَسَ عَلَى  ا الآخَرُ فَكَانَ لَ يَسْتَترُِ مِنْ بَوْلهِِ«، قَالَ: فَدَعَا بعَِسِيبٍ رَطْبٍ فَشَقَّ وَأَمَّ

فُ عَنْهُمَا مَا لَمْ يَيْبَسَا.« هُ أَنْ يُخَفَّ هَذَا وَاحِدًا وَعَلَى هَذَا وَاحِدًا، ثُمَّ قَالَ: »لَعَلَّ
112 - Dari Ibnu Abbas25 p, ia berkata: “Rasulullah a pernah melalui dua 

kuburan” lalu beliau a bersabda: “Sesungguhnya keduanya di siksa, dan tidak-
lah mereka di siksa lantaran sesuatu yang besar26, adapun salah seorang dari 

21 HR Muslim 266, al-Bukhari 145, Abu Daud 12, Muwatha imam Malik 455
22 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 178 jilid 3-4,
23 HR Muslim 282, al-Bukhari 239, at-Tirmidzi 68, an-Nasai 57, Abu Daud 70, Ahmad 713
24 HR Muslim 282, al-Bukhari 239, at-Tirmidzi 68, an-Nasai 57, Abu Daud 70, Ahmad 7213, ad-Darimi 

730
25 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 675
26 Para ulama menyebutkan takwil dari kalimat ini: Pertama: Mereka tidak menganggap besar masa-

lah ini. Takwil kedua: Tidak besar/berat bagi keduanya meninggalkan perbuatan itu. (Syarah 
an-Nawawi)
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keduanya dia melakukan namimah27, adapun yang lainnya tidak menutup atau 
menjauh saat kencing.” 

Ibnu Abbas berkata: “lalu Rasulullah a meminta pelepah dan dahan kurma, 
lalu membelahnya menjadi dua bagian, kemudian menancapkannya pada masing-
masing kuburan itu”, kemudian Beliau a bersabda: “Semoga hal ini bisa meri-
ngankan azab keduanya selama pelepah dan dahan ini belum kering.”28 

10 - BAB: LARANGAN MEMBERSIHKAN 
KEMALUAN DENGAN TANGAN KANAN

10 - بَاب: النَّهْيُ عَنِ الِسْتنِْجَاءِ باِلْيَمِيْنِ

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ أَبيِ قَتَـادَةَ عَـنْ أَبيِـهِ رَضِيَ اللَّ 113 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـحْ مِـنْ الْخَاَءِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ يُمْسِـكَنَّ أَحَدُكُـمْ ذَكَـرَهُ بيَِمِينـِهِ وَهُـوَ يَبُـولُ وَلَ يَتَمَسَّ اللَّ

سْ فيِْ الِإنَاءِ.« بيَِمِينهِِ وَلَ يَتَنَفَّ
113 - Dari Abdullah bin Abu Qatadah29 dari ayahnya g dia berkata: 

Rasulullah a bersabda: “Janganlah salah seorang dari kalian memegang kema-
luannya dengan tangan kanannya saat kencing, dan janganlah menyentuh 
(kemaluan atau dubur) dengan tangan kanannya saat buang hajat, dan jangan 
bernafas di dalam bejana.”30

11 - BAB: MEMBERSIHKAN DENGAN AIR SEHABIS BUANG HAJAT

زِ 11 - بَاب: الِسْتنِْجَاءُ بالِْمَاءِ مِنَ التَّبَرُّ

مَ دَخَلَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 114 - عَنْ أَنَـسِ بْنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
حَائِطًـا، وَتَبعَِـهُ غُلَمٌ مَعَـهُ مِيضَـأَةٌ، هُـوَ أَصْغَرُنَـا، فَوَضَعَهَا عِنـْدَ سِـدْرَةٍ، فَقَضَى رَسُـوْلُ اللَّهِ 

مَ حَاجَتَهُ، فَخَرَجَ عَلَيْناَ وَقَدْ اسْتَنجَْى باِلْمَاءِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
114 - Dari Anas bin Malik31 g: “Bahwasanya Rasulullah a masuk dinding 

sebuah kebun, dan beliau a diikuti seorang anak muda yang membawa bejana 

27 Bercerita ke sana dan kemari untuk membikin permusuhan sesama manusia.
28 HR Muslim 292, al-Bukhari 6052, an-Nasai 31, Abu Daud 20
29 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 612 
30 HR Muslim 267, al-Bukhari 153, at-Tirmidzi 15, an-Nasai 25, Ibnu Majah 310
31 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 618
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(berisi air), anak muda itu yang termuda di antara kita, lalu dia meletakkannya 
dekat pohon bidara, lalu Rasulullah a buang hajat, kemudian keluar menuju kami 
dan beliau a membersihkan dengan air.”32

12 - BAB: AL-ISTIJMAR33 ADALAH GANJIL

12 - بَاب: الِسْتجِْمَار وِتْرٌ

مَ قَـالَ: »إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ يَبْلُغُ بـِهِ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 115 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
أَ أَحَدُكُمْ فَليَِجْعَلْ فيِْ أَنْفِهِ مَاءً ثُمَّ ليَِنْتَثرِْ.« اسْتَجْمَرَ أَحَدُكُمْ فَلْيَسْتَجْمِرْ وِتْرًا وَإذَِا تَوَضَّ

115 - Dari Abu Hurairah34 g, Rasulullah a bersabda: “Apabila salah 
seorang kalian melakukan istijmar hendaklah melakukan dengan bilangan 
ganjil dan jika salah seorang di antara kalian berwudhu hendaklah menghirup 
air dalam hidungnya lalu mengeluarkannya.”35 

13 - BAB: MEMBERSIHKAN DARI KENCING DAN 
BERAK DENGAN BATU-BATU, DAN LARANGAN 

MEMPERGUNAKAN KOTORAN HEWAN DAN TULANG

وْثِ وَالعَظم 13 - بَاب: الِسْتجِْمَارُ باِلأحَْجَارِ وَالْمَنْعُ مِنَ الرَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  مَكُـمْ نَبيُِّكُـمْ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قِيـلَ لَـهُ: قَـدْ عَلَّ 116 - عَـنْ سَـلْمَانَ رَضِـيَ اللَّ
مَ كُلَّ شَـيْءٍ حَتَّى الْخِـرَاءَةَ، قَالَ: فَقَـالَ: أَجَلْ، لَقَـدْ نَهَانَـا أَنْ نَسْـتَقْبلَِ الْقِبْلَـةَ لغَِائِطٍ أَوْ  وَسَـلَّ
بَـوْلٍ، أَوْ أَنْ نَسْـتَنجِْيَ باِلْيَمِيـنِ، أَوْ أَنْ نَسْـتَنجِْيَ بأَِقَـلَّ مِـنْ ثَلَثَـةِ أَحْجَـارٍ، أَوْ أَنْ نَسْـتَنجِْيَ 

برَِجِيعٍ أَوْ بعَِظْمٍ.
116 - Dari Salman36 g ia berkata: Dikatakan kepadanya37: “Nabi kalian 

32 HR Muslim 270, Abu Daud 43
33 Istijmar adalah membersihkan kemaluan dan dubur setelah buang hajat dengan menggunakan 

batu.
34 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 559
35 HR Muslim 237, al-Bukhari 161, an-Nasai 88, Ibnu Majah 409, ad-Daarimi 703
36 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 605
37 Yang berkata kepada Salman al-Farisi g ini adalah orang-orang musyrik yang mengejek Salman. 

(Hal 74 Juz 1, kitab Tuhfah al-Ihwadzi bi Syarh al-Jaami- at-Tirmidzi karya al-Hafidh Abul Ula 
Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-Mubarakfuri, penerbit Daar al-Fikr cet. Tahun 1415 
H/1995 M)
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a telah mengajarkan segala sesuatu, hingga al-Khiraa-ah38.” Periwayat hadis 
(Abdurrahman bin Yazid) berkata: lalu Salman menjawab: “Benar, Rasulullah a 
melarang kami menghadap kiblat tatkala berak atau kencing, atau membersih-
kan (berak atau kencing) dengan tangan kanan, atau membersihkan (berak atau 
kencing) dengan kurang dari tiga batu, atau membersihkan (berak atau kencing) 
dengan kotoran hewan atau tulang.”39 

14 - BAB: MEMANFAATKAN KULIT BINATANG YANG TELAH MATI

14 - بَاب: الِنْتفَِاعُ بأُِهُبِ الْمَيْتَةِ

بشَِـاةٍ  لمَِيْمُونَـةَ  مَـوْلَةٍ  عَلَـى  قَ  تُصُـدِّ قَـالَ:  عَنهُْمَـا  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  عَبَّـاسٍ  ابْـنِ  عَـنْ   - 117
مَ فَقَـالَ: »هَاَّ أَخَذْتُـمْ إهَِابَهَـا فَدَبَغْتُمُوهُ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَمَاتَتْ، فَمَرَّ بهَِا رَسُـوْلُ اللَّ

مَا حَرُمَ أَكْلُهَا.« هَا مَيْتَةٌ، فَقَالَ: »إنَِّ فَانْتَفَعْتُمْ بهِِ؟« فَقَالُوا: إنَِّ
117 - Dari Ibnu Abbas40 p, ia berkata: “Disedekahkan seekor kambing ke 

budak Maimunah, lalu kambing itu mati”, kemudian Rasulullah a melalui bangkai 
kambing itu dan bersabda: “Tidakkah kalian mengambil kulitnya lalu kalian 
samak41 sehingga bermanfaat buat kalian?” Mereka menjawab: “Kambing itu 
telah menjadi bangkai?” Nabi a menjawab: “Sesungguhnya yang diharamkan 
adalah memakannya.”42

15 - BAB: JIKA KULIT TELAH DI SAMAK BERARTI SUCI

15 - بَاب: إذَِا دُبغَِ الِإهَابُ فَقَدْ طَهُرَ

ـبَإيِِّ  ثَهُ قَـالَ: رَأَيْتُ عَلَـى ابْنِ وَعْلَةَ السَّ 118 - عَـنْ يَزِيدَ بْنِ أَبـِي حَبيِـبٍ: أَنَّ أَبَا الْخَيْـرِ حَدَّ
ـا نَكُـونُ  ـهِ بْـنَ عَبَّـاسٍ، قُلْـتُ: إِنَّ ـهُ قَـدْ سَـأَلْتُ عَبْـدَ اللَّ فَـرْوًا فَمَسِسْـتُهُ، فَقَـالَ: مَـا لَـكَ تَمَسُّ
باِلْمَغْـرِبِ وَمَعَنـَا الْبَرْبَـرُ وَالْمَجُـوسُ نُؤْتَـى باِلْكَبْشِ قَـدْ ذَبَحُـوهُ، وَنَحْـنُ لَ نَـأْكُلُ ذَبَائِحَهُمْ 

38 Al-Khitaabi berkata: Al-Khiraa-ah adalah adab buang hajat dan duduk ketika buang hajat. (Hal 
74 Juz 1, kitab Tuhfah al-Ihwadzi bi Syarh al-Jaami- at-Tirmidzi)

39 HR Muslim 262, at-Tirmidzi 16, Abu Daud 7, Ahmad 22604
40 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 804
41 Menyamak adalah memasak atau memproses kulit binatang agar menjadi berwarna, tahan lama, 

dan halus. (Kamus besar bahasa Indonesia)
42 HR Muslim 363, an-Nasai 4237, Abu Daud 4120, Ibnu Majah 3610, Ahmad 25568
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هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـقَاءِ يَجْعَلُـونَ فيِـهِ الْـوَدَكَ، فَقَالَ ابْـنُ عَبَّـاسٍ: قَدْ سَـأَلْناَ رَسُـولَ اللَّ وَيَأْتُونَـا باِلسِّ
مَ عَنْ ذَلكَِ فَقَالَ: »دِبَاغُهُ طَهُورُهُ.« عَلَيْهِ وَسَلَّ

118 - Dari Yazid bin Abu Habib43: bahwasanya Abulkhair44 menceritakan kepa-
danya, ia berkata: “Saya melihat Ibnu Wa’lah as-Sabai mengenakan fauran45, lalu aku 
menyentuhnya.” Kemudian dia berkata: “Mengapa engkau menyentuhnya, aku 
telah bertanya kepada Ibnu Abbas.” 

Aku katakan: “Sesungguhnya kami di negeri Maroko hidup bersama suku 
al-Barbar dan al-Majus, diberikan kepada kami seekor domba yang telah mereka 
sembelih, dan kami tidak memakan daging sembelihan mereka, lalu mereka 
mendatangi kami dengan membawa as-siqa46 yang mereka pergunakan sebagai tempat 
lemak.” 

Lalu Ibnu Abbas berkata: “Kami pernah bertanya kepada Nabi a tentang hal 
itu, lalu beliau a bersabda: “Samakan kulitnya adalah kesuciannya.”47

16 - BAB: JIKA ANJING MENJILAT DI BEJANA SALAH SEORANG 
DARI KALIAN, HENDAKLAH DIA MENCUCINYA TUJUH KALI

16 - باب: إذَِا وَلَغَ الْكَلْبُ فيِْ إنَِاءِ أحدكم فَليغْسِلهُ سَبْعًا

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَمَرَ رَسُـوْلُ اللَّ ـلِ رَضِـيَ اللَّ 119 - عَـن عبدللـهِ ابْـنِ الْمُغَفَّ
يْدِ  صَ فـِيْ كَلْـبِ الصَّ مَ بقَِتْلِ الْـكِلَبِ، ثُـمَّ قَـالَ: »مَا بَالُهُـمْ وَبَـالُ الْـكاَِبِ؟« ثُـمَّ رَخَّ وَسَـلَّ
ـرُوهُ الثَّامِنَةَ  اتٍ، وَعَفِّ وَكَلْـبِ الْغَنـَمِ، وَقَـالَ: »إذَِا وَلَـغَ الْكَلْبُ فـِيْ الِإنَـاءِ فَاغْسِـلُوهُ سَـبْعَ مَـرَّ

رْعِ. يْدِ وَالزَّ صَ فيِْ كَلْبِ الْغَنمَِ وَالصَّ فيِْ التُّرَابِ« وَفيِ رِوَايَة يَحْيَى بْنُ سَعِيدٍ: وَرَخَّ
119 - Dari Abdullah bin al-Mughaffal48 g ia berkata: Rasulullah a meme-

rintahkan untuk membunuh anjing49, lalu beliau a bersabda: “Mengapa mereka 

43 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 812
44 Namanya adalah Murtsid bin Abdullah al-Yazni (مرثد بن عبد اللَّه اليزني).
45 Kain seperti jubah, yang terbuat dari kulit kelinci atau musang.
46 Bejana dari kulit anak kambing yang dipergunakan sebagai tempat air dan susu. 
47 HR Muslim 366, ad-Daarimi 2571
48 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 651 
49 Al-Imam an-Nawawi 5 berkata: Para ulama bersepakat bahwa anjing yang menggigit dibunuh, 

dan mereka berselisih pendapat tentang anjing yang tidak berbahaya. Salah seorang sahabat kami 
berpendapat: “Awal kali Rasulullah a memerintahkan untuk membunuh seluruh anjing, kemu-
dian perintah itu dihapus. Beliau a melarang membunuh anjing kecuali anjing hitam, lalu syariat 
menetapkan larangan membunuh seluruh anjing yang tidak membahayakan kecuali anjing hitam, 
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berbuat begitu dan ada apa dengan anjng-anjing itu?” Kemudian beliau a 
memberikan keringanan terhadap anjing untuk berburu, dan anjing menjaga 
ternak kambing. Dan beliau a bersabda: “Jika anjing menjilat bejana kalian 
maka cucilah bejana itu sebanyak tujuh kali, dan yang ke delapan gosoklah 
dengan tanah.” Dalam riwayat Yahya bin Said: “Dan beliau a memberi keringanan 
untuk anjing yang menjaga ternak kambing, anjing untuk berburu, dan anjing 
untuk menjaga pertanian.” 50

17 - BAB: KEUTAMAAN WUDHU

17 - بَاب: فَضْلُ الْوُضُوْءِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 120 - عَـنْ أَبيِ مَالـِكٍ الشَْـعَرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
هِ  ـهِ وَالْحَمْـدُ للَِّ ـهِ تَمْـلَأُ الْمِيـزَانَ، وَسُـبْحَانَ اللَّ وَسَـلَّمَ: »الطُّهُـورُ شَـطْرُ الِإيمَـانِ، وَالْحَمْدُ للَِّ
بْـرُ  دَقَـةُ بُرْهَـانٌ، وَالصَّ ـاَةُ نُـورٌ، وَالصَّ ـمَاوَاتِ وَالأرَْضِ، وَالصَّ تَمْـآََنِ أَوْ تَمْـلَأُ مَـا بَيْـنَ السَّ

ةٌ لَكَ أَوْ عَلَيْكَ، كُلُّ النَّاسِ يَغْدُو فَبَايعٌِ نَفْسَهُ فَمُعْتقُِهَا أَوْ مُوبقُِهَا.« ضِيَاءٌ، وَالْقُرْآنُ حُجَّ
120 - Dari Abu Malik al-Asy-ari51 g ia berkata, Rasulullah a bersabda: 

“Kesucian52 itu adalah setengah dari keimanan53, alhamdulillah memenuhi 

berdalil dengan hadis riwayat Ibnu al-Mughaffal di atas.” Al-Qadhi al-Iyadh berkata: Banyak 
dari kalangan ulama yang berpendapat dengan hadis yang memerintahkan untuk membunuh 
anjing kecuali anjing buruan dan lainnya (yang dikecualikan dalam hadis). Al-Qadhi berkata: 
Menurut pendapat saya, di awal kali Rasulullah a melarang para sahabat memelihara anjing 
dan memerintahkan untuk membunuh seluruh anjing. Setelah itu beliau a melarang membunuh 
anjing terkecuali anjing hitam, dan beliau a melarang untuk memelihara seluruh anjing terkecuali 
anjing buruan, menjaga tanaman atau menjaga ternak.” (Syarah Shahih Muslim)

50 HR Muslim 280, an-Nasai 337, ad-Daarimi 2006
51 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 533
52 Perbuatan bersuci 
53 Para ulama berbeda pendapat mengartikan kalimat ini. (Pendapat pertama): pahala berlipat 

gandanya bersuci ini adalah sampai dengan setengahnya pahala keimanan. (Pendapat kedua): 
bahwa keimanan itu menghapus dosa-dosa sebelumnya demikian pula wudhu, karena wudhu 
tidak sah jika tidak disertai iman, maka jadilah wudhu yang berkaitan dengan keimanan bermakna 
setengah. (Pendapat ketiga): Yang di maksud iman dalam hadis di atas adalah shalat, sebagaimana 
firman Allah: 

بن ک ک   گ گ گ بم

“Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (al-Baqarah: 143)
 Dan bersuci itu adalah syarat dari sahnya shalat maka jadilah bersuci itu seperti setengahnya 

shalat. Dan tidak mesti setengah itu bermakna setengah yang hakiki, dan inilah pendapat yang 
mendekati kebenaran. (Pendapat ke empat): Bahwasanya iman adalah pembenaran dalam hati 
dan ketundukan dalam dhohir, dan keduanya adalah syarat keimanan. Dan bersuci itu adalah 
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timbangan,54 subhanallah dan alhamdulillah memenuhi antara langit dan 
bumi55, shalat adalah cahaya56, sedekah adalah bukti57, kesabaran adalah sinar58, 
dan al-Qur’an adalah hujjah yang menguatkan amalanmu atau sebaliknya 
hujjah yang membinasakanmu59. Setiap manusia berangkat pagi hari, maka 
ada yang menjual dirinya hingga membebaskannya atau membinasakannya60.”61

18 - BAB: KELUARNYA DOSA BERSAMAAN DENGAN WUDHU

18 - بَاب: خُرُوْجُ الْخَطَايَا مَعَ الْوُضُوْءِ

مَ قَـالَ: »إذَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلّى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـوْلَ اللَّ 121 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

bagian dari shalat, maka termasuk ketundukan dhohir. wallahu a'lam. (Syarah Shahih Muslim, 
an-Nawawi)

54 Maknanya: besar pahalanya
55 An-Nawawi 5 berkata: “Maknanya dapat diartikan: Kalau kedua pahalanya di ukur secara 

materi pasti akan memenuhi langit dan bumi, dan penyebab besarnya keutamaannya yaitu 
kandungan pensucian terhadap Allah pada kalimat subhanallah, dan kandungan menyerah-
kan urusan dan membutuhkan-Nya pada kalimat: alhamdulillah.” (Syarah Shahih Muslim, 
an-Nawawi)

56 Maknanya (yang pertama): Shalat mencegah dari perbuatan maksiat serta perbuatan keji dan 
mungkar, dan shalat akan memberi petunjuk kepada kebenaran sebagaimana cahaya, menyinari. 
Makna (yang kedua): Pahala shalat adalah cahaya bagi pelakunya pada hari kiamat. Makna (yang 
ketiga): Karena shalat adalah penyebab bersinarnya cahaya pengetahuan dan kelapangan bagi 
hati dan menampakkan hakekat, lantaran kekosongan hati dalam shalat dan tertujunya dhohir 
dan batin kepada Allah. Dan Allah c berfirman:

بن ۓ ۓ ڭ بم
“Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu.” (al-Baqarah: 45)

 Makna (yang ketiga): “Shalat adalah cahaya yang nampak pada wajah pelakunya pada hari 
kiamat, demikian pula di dunia menjadi indah berbeda dengan orang yang tidak melakukan 
shalat.” (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

57 Sedekah adalah bukti atas keimanan pelakunya, karena orang munafik tercegah dari melakukan-
nya lantaran tidak meyakininya, maka barangsiapa bersedekah, menunjukkan dengan sedekahnya 
itu akan kebenaran imannya. wallahu a'lam. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

58 Yang di maksud adalah sabar yang sesuai syariat yaitu sabar dalam ketaatan kepada Allah, sabar 
dalam menjauh dari maksiat kepada-Nya, dan sabar dalam menahan penderitaan musibah dan 
hal yang tidak disukai di dunia. Dan maksud sabar adalah sinar bahwasanya kesabaran senantiasa 
bersinar memberi petunjuk terus dalam kebenaran. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

59 Al-Qur'an bermanfaat jika engkau membaca dan mengamalkannya, dan kalau tidak demikian 
maka al-Qur'an akan menjadi saksi/hujjah engkau tidak mengamalkannya. (Syarah Shahih 
Muslim, an-Nawawi)

60 Setiap manusia berusaha dengan dirinya, maka diantara mereka ada yang menjualnya untuk 
Allah dengan ketaatan kepada-Nya, maka orang ini membebaskan dirinya dari azab, dan diantara 
mereka ada yang menjual dirinya untuk syaitan dan hawa nafsu dengan mengikuti keduanya, 
maka orang ini membinasakan jiwanya. wallahu a'lam. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

61 HR Muslim 223, Ahmad 21828, ad-Daarimi 653
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ـأَ العَبْـدُ المُسْـلمُِ – أَوْ: المُؤمِـنُ - فَغَسَـلَ وَجْهَـهُ، خَـرَجَ مِـنْ وَجْهِـهِ كُلُّ خَطيِئَـةٍ نَظَـرَ  تَوَضَّ
إلَِيْهَـا بعَِيْنـِهِ مَعَ المَـاءِ، أَوْ مَـعَ آخِرِ قَطْـرِ المَاءِ، فَـإذَِا غَسَـلَ يَدَيْهِ خَـرَجَ مِـن يَدَيْـهِ كُلُّ خَطيِئَةٍ 
كَانَ بَطَشَـتْهَا يَدَاهُ مَـعَ المَـاءِ أو مَعَ آخِـرِ قَطْرِ المَـاءِ فإذا غَسَـلَ رِجْلَيْـهِ خَرَجَـتْ كُلُّ خَطيِئَةٍ 

نُوبِ. مَشَتْهَا رِجْاَهُ مَعَ المَاءِ أَوْ مَعَ آخِرِ قَطْرِ المَاءِ حَتَّى يَخْرُجَ نَقِيَّا مِنَ الذُّ
121 - Dari Abu Hurairah62 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 

seorang muslim berwudhu – atau: seorang mukmin – lalu membersihkan 
wajahnya, keluarlah dari wajahnya segala dosa yang dilihat oleh matanya 
bersamaan dengan air, atau bersamaan akhir tetesan air, jika dia mencuci 
tangannya keluarlah dari kedua tangannya yang dilakukan tangannya bersa-
maan dengan air atau bersamaan dengan akhir tetesan air, jika dia mencuci 
kedua kakinya maka keluarlah segala dosa yang dilakukan kedua kakinya 
bersamaan dengan air atau bersamaan akhir tetesan air hingga dia keluar dalam 
keadaan bersih dari dosa.”63

19 - BAB: BERSIWAK KETIKA BERWUDHU

وَاكِ عِنْدَ الْوُضُوْءِ 19 - بَاب: فيِْ السِّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ بَـاتَ عِنـْدَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ 122 - عَـنِ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
فـِيْ  فَنظََـرَ  فَخَـرَجَ  يْـلِ،  اللَّ آخِـرِ  مِـنْ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ نَبـِيُّ  فَقَـامَ  لَيْلَـةٍ،  ذَاتَ 
ـمَوَاتِ وَالرَْضِ وَاخْتلَِفِ  ـمَاءِ، ثُمَّ تَلَ هَذِهِ الآيَـةَ فيِْ آلِ عِمْـرَانَ: ]إنَِّ فـِيْ خَلْـقِ السَّ السَّ
أَ  كَ وَتَوَضَّ ارِ[ ثُمَّ رَجَـعَ إلَِـى الْبَيْـتِ، فَتَسَـوَّ يْـلِ وَالنَّهَـارِ[ حَتَّـى بَلَـغَ: ]فَقِناَ عَـذَابَ النَـّ اللَّ
ـمَاءِ فَتَلَ هَـذِهِ الآيَةَ ثُـمَّ رَجَعَ  ثُمَّ قَـامَ فَصَلَّـى، ثُـمَّ اضْطَجَعَ، ثُـمَّ قَامَ، فَخَـرَجَ فَنظََـرَ إلَِـى السَّ

أَ ثُمَّ قَامَ فَصَلَّى. كَ فَتَوَضَّ فَتَسَوَّ
122 - Dari Ibnu Abbas64 g bahwasanya dia pernah bermalam di rumah Nabi 

pada suatu malam, kemudian Nabi a bangun pada akhir malam, lalu keluar dan 
memandang ke arah langit, lalu membaca ayat (191 hingga 200) dalam surat Ali 
Imran:

62 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 576 
63 HR Muslim 244, at-Tirmidzi 2, Malik 63, ad-Daarimi 718
64 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 595 
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بن ڈ ژ   ژ ڑ ڑ ک ک ک بم
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan siang.” (Ali Imran: 190)

Hingga sampai ayat: 

بن ہ ہ ہ بم
“Maka peliharalah kami dari siksa neraka.” (Ali Imran: 191)

Kemudian beliau pulang ke rumah, lalu bersiwak dan berwudhu, lalu melak-
sanakan shalat, lalu beliau a berbaring miring pada lambungnya. Lalu beliau 
bangun dan keluar kemudian memandang ke arah langit, lalu membaca ayat 
ini, lalu beliau a kembali (ke rumah) kemudian bersiwak dan berwudhu, lalu 
melaksanakan shalat.”65

مَ كَانَ إذَِا دَخَـلَ بَيْتَهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا: أَنَّ النَّبـِيَ صَلَّى اللَّ 123 - عَن عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
وَاكِ. بَدَأَ باِلسِّ

123 - Dari Aisyah66 i bahwasanya Nabi a jika masuk rumahnya beliau a 
memulai dengan bersiwak.67

20 - BAB: AT-TAYAAMUN68 SAAT BERSUCI ATAU LAINNYA

نُ فيِْ الطُّهُوْرِ وَ غَيْرِهِ 20 - بَاب: التَيَمُّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: إنِْ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 124 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
لَ وَفيِ انْتعَِالهِِ إذَِا انْتَعَلَ.  لِهِ إذَِا تَرَجَّ رَ وَفيِ تَرَجُّ نَ فيِْ طُهُورِهِ إذَِا تَطَهَّ لَيُحِبُّ التَّيَمُّ

124 - Dari Aisyah69 i ia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah a benar-benar 
menyukai at-Tayaamun dalam bersuci jika beliau a bersuci dan saat berjalan jika 
berjalan, dan saat bersandal jika beliau a bersandal.”70

65 HR Muslim 256
66 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 136 jilid 3-4 
67 HR Muslim 253, Ibnu Majah 290
68 Maknanya: memulai dalam berbuat dengan tangan kanan, kaki kanan dan sebelah kanan.
69 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 615 
70 HR Muslim 268, al-Bukhari 5854, at-Tirmidzi 608, Ibnu Majah 401
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21 - BAB: SIFAT WUDHU RASULULLAH a

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 21 - بَاب: صِفَةُ وُضُوْءِ رَسُوْلِ اللَّ

ـهُ عَنـْهُ - وَكَانَتْ لَـهُ صُحْبَةٌ  ـهِ بْنِ زَيْـدِ بْنِ عَاصِـمٍ النَْصَـارِيِّ رَضِيَ اللَّ 125 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
مَ فَدَعَـا بإِنَِـاءٍ فَأَكْفَـأَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـأْ لَنـَا وُضُـوءَ رَسُـولِ اللَّ - قَـالَ: قِيـلَ لَـهُ تَوَضَّ
مِنهَْـا عَلَـى يَدَيْـهِ فَغَسَـلَهُمَا ثَلَثًـا، ثُـمَّ أَدْخَـلَ يَـدَهُ فَاسْـتَخْرَجَهَا، فَمَضْمَـضَ وَاسْتَنشَْـقَ مِنْ 
كَـفٍّ وَاحِـدَةٍ، فَفَعَـلَ ذَلـِكَ ثَلَثًـا ثُـمَّ أَدْخَـلَ يَـدَهُ فَاسْـتَخْرَجَهَا، فَغَسَـلَ وَجْهَـهُ ثَلَثًـا، ثُـمَّ 
يَـدَهُ  أَدْخَـلَ  ثُـمَّ  تَيْـنِ،  مَرَّ تَيْـنِ  مَرَّ الْمِرْفَقَيْـنِ  إِلَـى  يَدَيْـهِ  فَغَسَـلَ  فَاسْـتَخْرَجَهَا  يَـدَهُ  أَدْخَـلَ 
فَاسْـتَخْرَجَهَا فَمَسَـحَ برَِأْسِـهِ، فَأَقْبَـلَ بيَِدَيْـهِ وَأَدْبَـرَ ثُـمَّ غَسَـلَ رِجْلَيْـهِ إلَِـى الْكَعْبَيْـنِ، ثُـمَّ قَالَ 

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ هَكَذَا كَانَ وُضُوءُ رَسُولِ اللَّ
125 - Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim al-Anshari71 g – ia pernah bersama 

Nabi a – periwayat hadis berkata: dikatakan kepadanya: “Perlihatkan cara wudhu 
Rasulullah a kepada kami.” Lalu dia meminta bejana dan menuangkan (air) 
darinya di atas dua tangannya lalu mencucinya tiga kali, lalu dia memasukkan 
tangannya (ke bejana berisikan air) dan mengeluarkannya, kemudian berkumur 
dan menghirup air ke hidung dengan satu tapak tangan, dia melakukannya tiga 
kali, kemudian dia memasukkan tangannya (ke bejana berisikan air) dan menge-
luarkannya dan mencuci wajahnya tiga kali, kemudian memasukkan tangannya 
(ke bejana berisikan air) dan mengeluarkannya lalu mencuci kedua tangannya 
hingga siku tangan dua kali dua kali, kemudian memasukkan tangannya (ke 
bejana berisikan air) dan mengeluarkannya lalu mengusap kepalanya, mengusap 
dengan dua tangannya dari depan ke arah belakang, lalu mencuci kedua kakinya 
hingga dua mata kaki, kemudian Abdullah bin Zaid g berkata: “Demikianlah cara 
wudhu Rasulullah a.”72

22 - BAB: aL-ISTINTSaR73

22 - بَاب: الِسْتنِْثَارُ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 126 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

71 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 116 jilid 3-4 
72 HR Muslim 235, al-Bukhari 186, Ahmad 15850
73 Mengeluarkan air yang dihirup hidung (ketika berwudhu).
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أَ أَحَدُكُمْ فَلْيَسْتَنْشِقْ بمَِنْخِرَيْهِ مِنَ المَاءِ ثُمَّ ليَِنْتَثرِْ.« »إذَِا تَوَضَّ
126 - Dari Abu Hurairah74 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika salah 

seorang dari kalian berwudhu hendaklah dia menghirup air dengan dua lubang 
hidungnya kemudian mengeluarkannya.”75

مَ قَـالَ: »إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 126 )أ( - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَة رَضِـيَ اللَّ
يْطَانَ يَبيِتُ عَلَى خَيَاشِيمِهِ.« اتٍ فَإنَِّ الشَّ اسْتَيْقَظَ أَحَدُكُمْ مِنْ مَنَامِهِ فَلْيَسْتَنْثرِْ ثَاَثَ مَرَّ

126 (A) - Dari Abu Hurairah76 g bahwasanya Nabi a bersabda: “Jika salah 
seorang dari kalian bangun dari tidurnya hendaklah dia istintsar tiga kali, 
karena syaitan bermalam di hidungnya.”77 

23 - BAB: aL-GhURRU78 aL-MUhaJJaLIN KARENA 
MENYEMPURNAKAN WUDHU

ليِْنَ مِنْ إسِْبَاغِ الوُضُوْءِ 23 - بَاب: الغُرُّ المُحَجَّ

فَأَسْبَغَ  أ،ُ فَغَسَلَ وَجْهَهُ  يَتَوَضَّ أَبَا هُرَيْرَةَ  رَأَيْتُ  هِ الْمُجْمِرِ قَالَ  بْنِ عَبْدِ اللَّ نُعَيْمِ  127 - عَنْ 
فيِْ  أَشْرَعَ  حَتَّى  الْيُسْرَى  يَدَهُ  ثُمَّ  الْعَضُدِ،  فيِْ  أَشْرَعَ  حَتَّى  الْيُمْنىَ  يَدَهُ  غَسَلَ  ثُمَّ  الْوُضُوءَ، 
رِجْلَهُ  غَسَلَ  ثُمَّ  اقِ،  السَّ فيِْ  أَشْرَعَ  حَتَّى  الْيُمْنىَ  رِجْلَهُ  غَسَلَ  ثُمَّ  رَأْسَهُ  مَسَحَ  ثُمَّ  الْعَضُدِ، 
مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ رَسُولَ  رَأَيْتُ  هَكَذَا  قَالَ:  ثُمَّ  اقِ،  السَّ فيِْ  أَشْرَعَ  حَتَّى  الْيُسْرَى 
لُونَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »أَنْتُمْ الْغُرُّ الْمُحَجَّ هِ صَلَّى اللَّ أُ. وَقَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللَّ يَتَوَضَّ

تَهُ وَتَحْجِيلَهُ.« مِنْ إسِْبَاغِ الْوُضُوءِ، فَمَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ فَلْيُطلِْ غُرَّ
127 - Dari Nuaim bin Abdillah al-Mujmir79 ia berkata: Aku melihat Abu 

Hurairah g berwudhu, lalu membersihkan wajahnya, kemudian menyem-
purnakan wudhu, lalu mencuci tangan kanannya, dan membasuhnya sampai 

74 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 120 jilid 3-4 
75 HR Muslim 237
76 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 563
77 HR Muslim 237
78 Ahli bahasa berkata: “Al-Ghurru adalah warna putih di dahi kuda” adapun “at-Tahjil (al-Muhajja-

lin), adalah warna putih di tangan dan kaki kuda.” Para ulama mengatakan: Cahaya yang bersinar 
pada anggota-anggota wudhu dinamakan pada hari kiamat dengan “ghurrah” dan “at-Tahjil” 
menyerupai “ghurrah” pada kuda, wallahu a'lam.

79 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 128 jilid 3-4
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lengan atas, kemudian mencuci tangan kiri dan membasuhnya hingga lengan 
atas, lalu mencuci kaki kanannya sampai betis, lalu mencuci kaki kirinya sampai 
betis, kemudian Abu Hurairah g berkata padaku: “Demikianlah aku melihat 
Rasulullah a berwudhu.” Dan dia melanjutkan: Rasulullah a bersabda: “Kalian 
adalah al-ghurru al-Muhajjalun pada hari kiamat karena menyempurnakan 
wudhu, maka barangsiapa mampu di antara kalian hendaklah melebihkan 
mengusap bagian wudhu.”80 

أَتَـى  مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ 128 - عَـنْ 
ـهُ بكُِمْ لَحِقُـونَ، وَدِدْتُ  ا إنِْ شَـاءَ اللَّ ـاَمُ عَلَيْكُمْ دَارَ قَـوْمٍ مُؤْمِنيِـنَ وَإنَِّ الْمَقْبُـرَةَ، فَقَـالَ: »السَّ
أَصْحَابـِي  أَنْتُـمْ  قَـالَ:  ـهِ؟  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  إخِْوَانَـكَ  أَوَلَسْـناَ  قَالُـوا:  إخِْوَانَنَـا،  رَأَيْنـَا  قَـدْ  ـا  أَنَّ
تـِكَ يَـا  وَإخِْوَانُنَـا الَّذِيـنَ لَـمْ يَأْتُـوا بَعْـدُ.« فَقَالُـوا: كَيْـفَ تَعْـرِفُ مَـنْ لَـمْ يَـأْتِ بَعْـدُ مِـنْ أُمَّ
لَـةٌ بَيْنَ ظَهْـرَيْ خَيْلٍ دُهْـمٍ بُهْمٍ  رَسُـولَ اللَّهِ؟ فَقَـالَ: »أَرَأَيْتَ لَـوْ أَنَّ رَجُـاً لَهُ خَيْلٌ غُـرٌّ مُحَجَّ
ليِـنَ مِـنْ  ا مُحَجَّ هُـمْ يَأْتُـونَ غُـرًّ ـهِ. قَـالَ: »فَإنَِّ أَلَ يَعْـرِفُ خَيْلَـهُ؟« قَالُـوا: بَلَـى يَـا رَسُـولَ اللَّ
الْوُضُـوءِ، وَأَنَـا فَرَطُهُـمْ عَلَـى الْحَـوْضِ، أَلَ لَيُـذَادَنَّ رِجَـالٌ عَـنْ حَوْضِـي كَمَـا يُـذَادُ الْبَعِيـرُ 

لُوا بَعْدَكَ. فَأَقُولُ: سُحْقًا سُحْقًا.« هُمْ قَدْ بَدَّ ، فَيُقَالُ: إنَِّ . أُنَادِيهِمْ أَلَ هَلُمَّ الُّ الضَّ
128 - Dari Abu Hurairah81 g bahwasanya Rasulullah a pernah mendatangi 

kuburan, lalu beliau a mengucapkan salam: 

هُ بكُِمْ لَحِقُونَ ا إنِْ شَاءَ اللَّ لَمُ عَلَيْكُمْ دَارَ قَوْمٍ مُؤْمِنيِنَ وَإنَِّ السَّ
“Kesejahteraan atasmu wahai penghuni tempat orang-orang beriman, dan 

insya Allah kami akan menyusul kalian”

“Saya ingin melihat saudara-saudara kami.” Para sahabat berkata: “Bukankah 
kami saudara-saudaramu wahai Rasulullah?” beliau a menjawab: “Kalian adalah 
sahabat-sahabatku, adapun saudara-saudara kami adalah mereka yang datang 
di kemudian hari.” 

Para sahabat bertanya: “Bagaimana engkau mengetahui umatmu yang hidup 
di kemudian hari?” Beliau a menjawab: “Bagaimana pendapatmu kalau seseo-
rang mempunyai kuda yang ada garis putih diantara kuda hitam legam tidak-
kah ia mengetahui kudanya?” para sahabat menjawab: “Benar wahai Rasulullah.” 

80 HR Muslim 249, an-Nasai 150, Abu Daud 3237, Malik 60, Ahmad 7652
81 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 583 
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Nabi a bersabda: “Sesungguhnya umatku akan datang dalam keadaan putih 
bersinar lantaran wudhu, dan aku akan mendahului mereka di telaga, ingatlah 
ada orang-orang yang di usir dari telagaku sebagaimana unta tersesat, lalu 
aku memanggil mereka”: “Kemarilah.” Kemudian dikatakan: “Sesungguhnya 
mereka telah merubah (ajaran agama) setelah kamu (meninggal).” Maka aku 
berkata: “jauh jauh.”82

24 - BAB: BARANGSIAPA BERWUDHU LALU 
MEMBAGUSKAN WUDHUNYA

أَ فَأَحْسَنَ الْوُضُوْءَ 24 - بَاب: مَنْ تَوَضَّ

ـانَ رَضِيَ  ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ عُثْمَـانَ بْنَ عَفَّ انَ رَضِـيَ اللَّ 129 - عَـنْ حُمْـرَانَ مَوْلَـى عُثْمَانَ بْـنَ عَفَّ
اتٍ، ثُـمَّ مَضْمَـضَ وَاسْـتَنثَْرَ، ثُـمَّ  يْـهِ ثَـلَثَ مَـرَّ ـأَ فَغَسَـلَ كَفَّ ـهُ عَنـْهُ دَعَـا بوَِضُـوءٍ، فَتَوَضَّ اللَّ
اتٍ، ثُمَّ غَسَـلَ  اتٍ، ثُـمَّ غَسَـلَ يَـدَهُ الْيُمْنـَى إلَِـى الْمِرْفَـقِ ثَـلَثَ مَـرَّ غَسَـلَ وَجْهَـهُ ثَـلَثَ مَـرَّ
يَـدَهُ الْيُسْـرَى مِثْـلَ ذَلـِكَ، ثُـمَّ مَسَـحَ رَأْسَـهُ ثُـمَّ غَسَـلَ رِجْلَـهُ الْيُمْنـَى إِلَـى الْكَعْبَيْـنِ ثَـلَثَ 
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اتٍ، ثُمَّ غَسَـلَ الْيُسْـرَى مِثْـلَ ذَلـِكَ، ثُمَّ قَـالَ: رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ مَرَّ
ـأَ نَحْوَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ تَوَضَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـأَ نَحْـوَ وُضُوئِـي هَذَا، ثُـمَّ قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ تَوَضَّ
مَ مِـنْ ذَنْبهِِ.«  ثُ فيِهِمَا نَفْسَـهُ، غُفِرَ لَـهُ مَا تَقَـدَّ وُضُوئـِي هَذَا، ثُـمَّ قَـامَ فَرَكَـعَ رَكْعَتَيْـنِ لَ يُحَـدِّ

لَةِ. أُ بهِِ أَحَدٌ للِصَّ قَالَ ابْنُ شِهَابٍ: وَكَانَ عُلَمَاؤُنَا يَقُولُونَ: هَذَا الْوُضُوءُ أَسْبَغُ مَا يَتَوَضَّ
129 - Dari Humran83 budak Utsman bin Affan g: bahwasanya Utsman bin 

Affan g meminta air wudhu, lalu dia berwudhu, dia mencuci telapak tangan-
nya tiga kali, lalu berkumur dan mengeluarkan air dari hidung, lalu membasuh 
mukanya tiga kali.

Kemudian mengusap tangan kanannya hingga batas siku tiga kali, lalu 
membasuh tangan kirinya seperti itu pula, lalu membasuh kepalanya, lalu 
mencuci kaki kanannya hingga batas mata kaki sebanyak tiga kali, lalu mencuci 
kaki kiri demikian pula.

Kemudian Utsman bin Affan g berkata: Aku pernah melihat Rasulullah a 
berwudhu seperti wudhuku ini, lalu beliau a bersabda: “Barangsiapa berwudhu 
seperti wudhuku ini, lalu shalat dua raka'at dan hatinya tidak terganggu dengan 

82 HR Muslim 249, an-Nasai 150, Abu Daud 3237, Malik 60, Ahmad 7652
83 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 537 
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urusan dunia dan hal yang tidak berhubungan dengan shalat, pasti di ampuni 
dosanya yang telah lalu.” 

Ibnu Syihab berkata: “ Para ulama kita mengatakan: “wudhu seperti ini adalah 
wudhu yang paling sempurna yang dilakukan seseorang untuk menunaikan 
shalat.”84

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ انَ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 130 - عـن حُمْـرَانَ أَنَّ عُثْمَـانَ بْـنَ عَفَّ
»مَنْ أَتَمَّ الْوُضُوءَ كَمَا أَمَرَهُ اللَّهُ تـعََالَى فاَلصَّلَوَاتُ الْمَكْتُوباَتُ كَفَّاراَتٌ لِمَا بـيَـنْـهَُنَّ.«

130 - Dari Humran85 bahwasanya Utsman bin Affan g berkata: Rasulullah 
a bersabda: “Barangsiapa menyempurnakan wudhu sebagaimana Allah c 
perintahkan, maka shalat-shalat wajib adalah penghapus dosa yang dilakukan 
diantara shalat itu.”86

مَ  ـهِ صَلَّـى اللـه عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـه عَنـْهُ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 131 - عَـنْ عُثْمُـانَ رَضِـيَ اللَّ
هَا مَعَ  ـاَةِ المَكْتُوبَـةِ فَصَاَّ ـاَةِ فَأَسْـبَغَ الوُضُـوءَ ثُـمَّ مَشَـى إلَِـى الصَّ يَقُوْلُ: »مَـنْ تَوَضَـأَ للِصَّ

هُ لَهُ ذُنُوبَهُ. النَّاسِ أَوْ مَعَ الجَمَاعَةِ أَوْ فيِْ المَسْجِدِ غَفَرَ اللَّ
131 Dari Utsman87 g ia berkata: “Aku mendengar Rasulullah a bersabda”: 

“Barangsiapa berwudhu untuk shalat lalu menyempurnakan wudhu, lalu 
berjalan untuk melaksanakan shalat wajib, lalu shalat bersama orang-orang 
atau berjamaah di masjid, pasti Allah akan mengampuni dosa-dosanya.”88

25 - BAB: MENYEMPURNAKAN WUDHU SAAT 
SULIT MELAKUKANNYA (aL-MaKaRIh)89

25 - بَاب: إسِْبَاغُ الوُضُوْءِ عَلىَ الْمَكَارِهِ

مَ قَـالَ: »ألَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 132 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

84 HR Muslim 226, al-Bukhari 160, 164, an-Nasai 85, Abu Daud 106, Ahmad 395, ad-Daarimi 693
85 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 110 jilid 3-4 
86 HR Muslim 231, Ibnu Majah 459, Ahmad 472
87 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 548 
88 HR Muslim 232, an-Nasai 856
89 Artinya sesuatu yang tidak di sukai seseorang atau sulit melakukannya, yaitu berwudhu saat udara 

sangat dingin, atau penyakit yang mengganggu jika kena air dan hal lain yang memberatkan. 
(Hal 151, Jildi 1 Kitab Tuhfatul Ikhwazi)
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هِ.  رَجَـاتِ؟« قَالُـوا: بَلَـى يَا رَسُـولَ اللَّ ـهُ بـِهِ الخَطَايَـا وَيَرْفَعُ بـِهِ الدَّ أَدُلُّكُـمْ عَلَى مَـا يَمْحُو اللَّ
ـاَةِ بَعْدَ  قَالَ: »إسْـبَاغُ الوُضُـوءِ عَلَى المَـكَارِهِ، وَكَثْـرَةُ الخَطَـا إلَِـى المَسَـاجِد، وَانْتظَِارُ الصَّ

بَاطُ.« اَةِ، فَذَلكُِم الرِّ الصَّ
132 - Dari Abu Hurairah90 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Maukah 

aku tunjukkan kepada kalian amalan yang menghapuskan dosa dan mening-
gikan derajat?” para sahabat menjawab: “Ingin wahai Rasulullah.” Beliau a 
bersabda: “Menyempurnakan wudhu saat sulit melakukannya, dan memperba-
nyak langkah ke masjid dan menunggu shalat91 setelah shalat92, yang demikian 
itulah penjagaan93.”94

26 - BAB: PERHIASAN SEORANG YANG BERIMAN 
AKAN MENCAPAI BATASAN BAGIAN WUDHU

26 - بَاب: تَبْلُغُ الْحِلْيَةُ مِنْ الْمُؤْمِنِ حَيْثُ يَبْلُغُ الْوَضُوءُ

ـلَةِ، فَـكَانَ يَمُدُّ  ـأُ للِصَّ 133 - عَـنْ أَبـِي حَـازِمٍ قَـالَ: كُنـْتُ خَلْـفَ أَبـِي هُرَيْـرَةَ وَهُـوَ يَتَوَضَّ
وخَ أَنْتُمْ  يَدَهُ حَتَّـى تَبْلُـغَ إبِْطَهُ، فَقُلْـتُ لَهُ: يَـا أَبَـا هُرَيْرَةَ مَـا هَـذَا الْوُضُوءُ ؟ فَقَـالَ: يَـا بَنيِ فَـرُّ
ـهُ  ـأْتُ هَـذَا الْوُضُـوءَ، سَـمِعْتُ خَلِيلِـي صَلَّـى اللَّ كُـمْ هَاهُنـَا مَـا تَوَضَّ هَاهُنـَا، لَـوْ عَلِمْـتُ أَنَّ

مَ يَقُوْلُ: »تَبْلُغُ الْحِلْيَةُ مِنْ الْمُؤْمِنِ حَيْثُ يَبْلُغُ الْوَضُوءُ.« عَلَيْهِ وَسَلَّ
133 - Dari Abu Hazim95, ia berkata: Saya di belakang Abu Hurairah g saat itu 

dia sedang berwudhu untuk shalat, dia membasuh tangannya hingga mencapai 
ketiaknya, lalu aku bertanya padanya: “wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini?” 
Dia menjawab: “wahai Bani Farrukh96, kalian ada di sini, kalau seandainya aku tahu 

90 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 586 
91 Menunggu shalat berjamaah atau menunggu datangnya waktu shalat. (Hal 151, Jilid 1 Kitab 

Tuhfatul Ikhwazi)
92 Yaitu jika shalat berjamaah atau sendirian kemudian menunggu shalat lainnya dan pikirannya 

senantiasa terpikir untuk shalat dengan duduk dalam suatu majelis atau duduk di rumahnya dan 
hatinya terpikir untuk shalat. (Hal 151, Jildi 1 Kitab Tuhfatul Ikhwazi)

93 Al-Qadhi Iyadh berkata: Sesungguhnya amalan-amalan ini adalah penjagaan yang hakiki, karena 
menghalangi jalan syaitan atas jiwa, dan menundukkan hawa nafsu dan mencegahnya dari was-
was, sehingga dengannya tentara Allah akan mengalahkan syaitan dan yang demikian itu adalah 
jihad akbar. 

94 HR Muslim 251, at-Tirmidzi 51, an-Nasai 143, Ibnu Majah 427, Ahmad 7654
95 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 585 
96 An-Nawawi 5 berkata: Pengarang “mu-jam al-ain” (أبو عبد الرحمن الخليل بن أحمد الفراهيدي البصري) Abu 

Abdurrahman Al-Khalil bin Ahmad al-Farahiddi al-Basri berkata: Farrukh, adalah dari keturunan 
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kalian ada di sini tentulah aku tidak akan berwudhu seperti wudhu ini, saya mendengar 
kekasihku bersabda”: “Perhiasan seorang yang beriman akan mencapai batasan 
bagian wudhu.”97 

27 - BAB: SEORANG YANG TIDAK MEMBASUH SEDIKIT BAGIAN 
WUDHU DIA HARUS MEMBASUHNYA DAN MENGULANGI SHALAT

اَةَ 27 - بَاب: مَنْ تَرَكَ مِنْ مَوَاضِعِ الوُضُوْءِ شَيْئًا غَسَلَهُ وَأَعَادَ الصَّ

ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَجُلً  ـه عَنـْهُ أَخْبَرَنيِ عُمَـرُ بْـنُ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ 134 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ فَقَـالَ: »ارْجِعْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ أَ فَتَـرَكَ مَوْضِعَ ظُفُـرٍ عَلَـى قَدَمِهِ فَأَبْصَـرَهُ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ تَوَضَّ

فَأَحْسِنْ وُضُوءَكَ فَرَجَعَ ثُمَّ صَلَّى.«
134 - Dari Jabir98 g ia berkata: Umar bin al-Khattab g memberitahukan 

kepadaku: bahwa ada seseorang yang berwudhu, lalu dia tidak membasuh 
seukuran kuku pada kakinya, kemudian Nabi a melihatnya, maka beliau a 
bersabda: “Kembalilah berwudhu, dan perbaguslah wudhumu! Maka dia 
kembali (berwudhu) kemudian shalat.”99

28 - BAB: UKURAN AIR UNTUK MANDI DAN WUDHU

28 - بَاب: مَا يَكْفِي مِنَ الْمَاءِ فيِْ الْغُسْلِ وَالوُضُوْءِ

 ، ـأُ باِلْمُدِّ مَ يَتَوَضَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ 135 - عَنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
اعِ إلَِى خَمْسَةِ أَمْدَادٍ. وَيَغْتَسِلُ باِلصَّ

anak Nabi Ibrahim j, dari anak keturunan setelah Nabi Ismail dan Ishaq, keturunannya amat 
banyak dan jumlahnya berkembang, lalu mereka melahirkan orang-orang ajam di tengah-tengah 
negeri.” Al-Qadhi Iyadh 5 berkata: “Maksud Abu Hurairah di sini adalah budak-budak, dan 
ucapannya ditujukan kepada Abu Hazim (dia adalah Salman budak al-Asjaiyyah).” Al-Qadhi 
melanjutkan: Maksud Abu Hurairah mengucapkan ini adalah tidak sepatutnya bagi orang yang 
dicontoh jika dia melakukan suatu amalan keringanan karena suatu keadaan darurat, atau meman-
tapkan amalan karena was-was, atau karena keyakinannya pada suatu mazhab yang menyimpang 
dari masyarakat, untuk melakukannya di depan orang awam yang bodoh, agar mereka tidak 
mengambil keringanan tanpa keadaan darurat, atau meyakini pemantapan amalan itu adalah 
wajib.”

97 HR Muslim 250, an-Nasai 149, Ahmad 8485
98 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 575 
99 HR Muslim 243, Ibnu Majah 666, Ahmad 129
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135 - Dari Anas100 g ia berkata: Adalah Nabi a berwudhu dengan satu 
mud101, dan mandi dengan satu ash-Sha102’ hingga lima mud.103

29 - BAB: MENGUSAP BAGIAN ATAS SEPATU

يْنِ 29 - بَاب: المَسْحُ عَلىَ الْخُفَّ

يْـهِ، فَقِيلَ  ـأَ وَمَسَـحَ عَلَـى خُفَّ ـهُ عَنـْهُ ثُـمَّ تَوَضَّ ـامٍ قَـالَ: بَـالَ جَرِيـرٌ رَضِيَ اللَّ 136 - عَـنْ هَمَّ
أَ وَمَسَـحَ  مَ بَالَ، ثُـمَّ تَوَضَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ تَفْعَلُ هَـذَا فَقَـالَ: نَعَـمْ، رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ
يْـهِ، )قَـالَ العَْمَـشُ(: قَـالَ إِبْرَاهِيـمُ: كَانَ يُعْجِبُهُـمْ هَـذَا الْحَدِيـثُ، لِنََّ إِسْـلَمَ  عَلَـى خُفَّ

جَرِيرٍ كَانَ بَعْدَ نُزُولِ الْمَائِدَةِ.
136 - Dari Hammam104, ia berkata: Jarir g pernah kencing lalu berwudhu dan 

mengusap bagian atas sepatunya, lalu ditanyakan kepadanya: “Engkau melaku-
kan hal ini?” dia menjawab: “Ya, saya pernah melihat Rasulullah a kencing lalu 
berwudhu dan mengusap bagian atas sepatunya.” Al-a’masy (periwayat hadis) 
berkata: Ibrahim berkata: “Hadis ini membikin mereka heran, karena Jarir masuk 
Islam105 setelah turunnya surat al-Maidah.”106

دُ فيِْ الْبَوْلِ، وَيَبُولُ فيِْ قَارُورَةٍ، وَيَقُولُ: إنَِّ  137 - عَنْ أَبيِ وَائِلٍ قَالَ: كَانَ أَبُو مُوسَى يُشَدِّ
بَنيِ إِسْرَائِيلَ كَانَ إِذَا أَصَابَ جِلْدَ أَحَدِهِمْ بَوْلٌ قَرَضَهُ باِلْمَقَارِيضِ، فَقَالَ حُذَيْفَةُ: لَوَدِدْتُ 

100 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 735 
101 Satu mud ukurannya adalah seukuran penuh dua tapak tangan, setara dengan seperempat 

ash-Sha-.
102 Ash-Sha- adalah ukuran timbangan penduduk Madinah, makanan seukuran satu ash-Sha- sama 

dengan empat mud.
103 HR Muslim 325, al-Bukhari 201, 
104 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 621 
105 An-Nawawi 5 berkata: “Maknanya, Allah c telah menurunkan surat al-Maidah ayat 6:

بن پ پ ڀ ڀ ڀ ڀ ٺ   ٺ بم
“Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu”

 Seandainya Jarir masuk Islam sebelum turun surat al-Maidah maka memungkinkan hadis riwa-
yatnya tentang mengusap bagian atas sepatu manshukh (terhapus hukumnya) dengan surat 
al-Maidah ini. Oleh karena Islamnya belakangan maka kita mengetahui bahwa hadis riwayatnya 
ini diamalkan, dan hadis ini menerangkan bahwa ayat 6 surat al-Maidah itu adalah untuk mereka 
yang tidak menggunakan sepatu, maka sunnah itu khusus untuk ayat itu, wallahu a'lam.

106 HR Muslim 272, al-Bukhari 387, at-Tirmidzi 93, an-Nasai 118, Abu Daud 154, Ibnu Majah 543, 
Ahmad 18377
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مَ  عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ أَنَا وَرَسُولُ  رَأَيْتُنيِ  فَلَقَدْ  التَّشْدِيدَ،  هَذَا  دُ  يُشَدِّ أَنَّ صَاحِبَكُمْ لَ 
 ، نَتَمَاشَى، فَأَتَى سُبَاطَةً خَلْفَ حَائِطٍ، فَقَامَ كَمَا يَقُومُ أَحَدُكُمْ فَبَالَ، فَانْتَبَذْتُ مِنهُْ فَأَشَارَ إلَِيَّ

يْهِ. فَجِئْتُ فَقُمْتُ عِندَْ عَقِبهِِ حَتَّى فَرَغَ. زَادَ فيِْ رواية: فَتَوَضَأَ فَمَسَحَ عَلَى خُفَّ
137 - Dari Abu Wail107 ia berkata: Adalah Abu Musa (al-Asy’ari g) berhati-

hati ketika kencing, (sampai-sampai) dia kencing di botol (wadah)108, dan dia 
berkata: “Sesungguhnya Bani Israil, jika kulit salah satu dari mereka terkena 
percikan kencing, mereka akan mengguntingnya dengan gunting.”

Huzaifah (bin al-Yaman) berkata: “Aku berharap sahabat kalian ini (Abu 
Musa) tidak terlalu berlebihan109, sungguh saya melihat diriku bersama Rasulullah 
a berjalan bersama-sama, lalu beliau a mendatangi sebuah subathoh110 di belakang 
dinding, lalu beliau berdiri sebagaimana salah seorang dari kalian berdiri, kemudian 
kencing, lalu aku menjauh dari beliau a namun beliau memberi isyarat kepadaku, 
maka aku datang dan berdiri di dekat beliau a hingga beliau selesai kencing.” 

Dalam suatu riwayat: “ Lalu beliau a berwudhu dan mengusap bagian atas 

107 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 624 
108 Karena khawatir terkena percikannya. (Hal 453, jilid 1 kitab Irsyad as-Saari)
109 Maksud Hudzaifah: Sikap berlebih-lebihan dalam kehati-hatian tatkala kencing (dengan mele-

takkan dalam botol) adalah menyelisihi sunnah, karena Nabi a pernah kencing berdiri, tidak 
diragukan lagi seorang yang kencing berdiri memungkinkan terkena percikan air kencing, namun 
Nabi a tidak menaruh perhatian terhadap kemungkinan seperti ini, beliau a tidak membebani 
diri untuk kencing di botol (agar tidak terkena percikan) sebagaimana dilakukan Abu Musa g, 
wallahu a'lam. (Syarah an-Nawawi)

110 Subathoh adalah tempat pembuangan sampah dan tanah dan semisal itu, dan terletak di halaman 
sebuah rumah yang bermanfaat bagi penghuni rumah.

 An-Nawawi 5 berkata: “Adapun kencing yang beliau a lakukan di Subathoh dekat dengan 
rumah-rumah, padahal telah diketahui bahwa kebiasaan beliau a adalah menjauh dari tempat 
lalu lalang (saat buang hajat), al-Qadhi Iyadh mengatakan: penyebabnya adalah karena saat itu 
beliau a sibuk dengan urusan dan maslahat muslimin di sebuah tempat, barangkali karena 
lamanya pertemuan hingga beliau kebelet (tidak tertahan untuk melakukan) kencing, dan tidak 
memungkinkan beliau a menjauh, seandainya menjauh beliau a akan kesulitan, oleh karena itu 
beliau a mencari subathoh karena tempat itu mudah (dekat untuk buang hajat).” (Syarah Shahih 
Muslim, karya an-Nawawi)
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dua sepatunya111.”112

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنـْتُ مَـعَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 138 - عَـنِ الْمُغِيـرَةِ بْـنِ شُـعْبَة رَضِـيَ اللَّ
مَ ذَاتَ لَيْلَـةٍ فـِيْ مَسِـيرٍ، فَقَـالَ لـِي: »أَمَعَـكَ مَـاءٌ؟« قُلْـتُ: نَعَـمْ، فَنـَزَلَ عَـنْ رَاحِلَتـِهِ،  وَسَـلَّ
يْلِ، ثُـمَّ جَـاءَ، فَأَفْرَغْتُ عَلَيْـهِ مِـنْ الِإدَاوَةِ، فَغَسَـلَ وَجْهَهُ  فَمَشَـى حَتَّى تَوَارَى فـِيْ سَـوَادِ اللَّ
وَعَلَيْـهِ جُبَّةٌ مِنْ صُـوفٍ، فَلَـمْ يَسْـتَطِعْ أَنْ يُخْـرِجَ ذِرَاعَيْـهِ مِنهَْـا، حَتَّـى أَخْرَجَهُمَا مِنْ أَسْـفَلِ 
ِّـي  يْـهِ. فَقَـالَ: »دَعْهُمَـا فَإنِ الْجُبَّـةِ. فَغَسَـلَ ذِرَاعَيْـهِ، وَمَسَـحَ برَِأْسِـهِ، ثُـمَّ أَهْوَيْـتُ لِنَْـزِعَ خُفَّ

أَدْخَلْتُهُمَا طَاهِرَتَيْنِ، وَمَسَحَ عَلَيْهِمَا.«
138 - Dari al-Mughirah bin Syu’bah113 g ia berkata: “Aku pernah bersama 

Nabi a pada suatu malam perjalanan, lalu beliau a bersabda kepadaku”: 
“Apakah engkau mempunyai air?” Aku menjawab: “Ya.” 

Lalu beliau a turun dari kendaraannya dan berjalan hingga menghilang 
dalam kegelapan malam, lalu datang, kemudian aku tuangkan padanya air dari 
al-Idawah114, lalu beliau a mengusap wajahnya dan saat itu beliau a mengenakan 
jubah yang terbuat dari wol, sulit bagi beliau a mengeluarkan dzira’115 nya dari 
bajunya itu, sampai-sampai beliau mengeluarkan dzira’ nya dari bawah baju.

Lalu beliau a membasuh dzira’ nya, dan mengusap kepalanya, kemudian aku 
ingin melepas dua sepatunya. Lalu beliau a bersabda: “Biarkanlah, sesungguh-
nya aku memakai sepatuku dalam keadaan keduanya suci”, dan beliau a pun 
membasuh di atas bagian sepatunya.116

111 An-Nawawi 5 berkata: “Ketahuilah, bahwa dalam hadis ini terdapat kandungan faedah yang 
banyak, kami akan meringkas di sini sebagai berikut:

• Dalam hadis ini menetapkan (sunnah) mengusap bagian atas dua sepatu (ketika berwudhu).
• Diperbolehkan mengusap sepatu (ketika berwudhu) di saat tidak bepergian.
• Diperbolehkan kencing berdiri.
• Diperbolehkan seseorang dekat dengan orang yang sedang kencing.
• Diperbolehkan seorang yang sedang kencing meminta kepada sahabatnya yang menunjukkan 

dekatnya jarak dekatnya dia dengan sahabatnya untuk menutupinya.
• Disunnahkan mencari penutup (ketika kencing)
• Diperbolehkan kencing dekat rumah. wallahu a'lam. (Syarah Muslim, karya an-Nawawi)

112 HR Muslim 273, al-Bukhari 225, at-Tirmidzi 13, an-Nasai 28, Abu Daud 23, Ibnu Majah 306, Ahmad 
22331, ad-Daarimi 668

113 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 630 
114 Bejana kecil terbuat dari kulit
115 Tangan (dari siku sampai ujung jari)
116 HR Muslim 274, al-Bukhari 206, 5799, Ahmad 17486, ad-Daarimi 713
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30 - BAB: BATASAN WAKTU MENGUSAP SEPATU

يْنِ 30 - بَاب: التَّوْقِيْتُ فيِْ الْمَسْحِ عَلىَ الْخُفَّ

يْـنِ،  الْخُفَّ عَلَـى  الْمَسْـحِ  عَـنْ  أَسْـأَلُهَا  عَائِشَـةَ  أَتَيْـتُ  قَـالَ:  هَانـِئٍ  بْـنِ  عَـنْ شُـرَيْحِ   - 139
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ كَانَ يُسَـافرُِ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ فَقَالَـتْ: عَلَيْـكَ باِبْـنِ أَبيِ طَالـِبٍ فَسَـلْهُ، فَإنَِّ
ـامٍ، وَلَيَاليَِهُـنَّ  مَ ثَلَثَـةَ أَيَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ فَسَـأَلْناَهُ، فَقَـالَ: جَعَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ

للِْمُسَافرِِ وَيَوْمًا وَلَيْلَةً للِْمُقِيمِ.
139 - Dari Suraih bin Hani,117 ia berkata: Saya menemui Aisyah i untuk 

bertanya tentang mengusap bagian atas sepatu, lalu ia berkata: “Bertanyalah 
kepada Ali bin Abi Thalib, karena dia pernah bepergian bersama Rasulullah a.” 

Lalu kami bertanya kepada Ali g, lalu ia menjawab: “Rasulullah a mene-
tapkan tiga hari tiga malam bagi musafir, dan satu hari satu malam bagi orang 
yang tidak bepergian.”118 

31 - BAB: MENGUSAP UBUN-UBUN DAN SORBAN

31 - بَاب: المَسْحُ عَلىَ النَاصِيَةِ وَالعِمَامَةِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: تَخَلَّفَ رَسُـوْلُ اللَّ 140 - عَـنْ الْمُغِيرَةِ بْـنِ شُـعْبَةَ رَضِيَ اللَّ
ـا قَضَـى حَاجَتَـهُ قَـالَ: »أَمَعَـكَ مَـاءٌ؟« فَأَتَيْتُـهُ بمِِطْهَـرَةٍ، فَغَسَـلَ  فْـتُ مَعَـهُ، فَلَمَّ مَ وَتَخَلَّ وَسَـلَّ
يْـهِ وَوَجْهَـهُ، ثُـمَّ ذَهَـبَ يَحْسِـرُ عَـنْ ذِرَاعَيْـهِ، فَضَـاقَ كُـمُّ الْجُبَّـةِ، فَأَخْرَجَ يَـدَهُ مِـنْ تَحْتِ  كَفَّ
الْعِمَامَـةِ،  وَعَلَـى  بنِاَصِيَتـِهِ  وَمَسَـحَ  ذِرَاعَيْـهِ  وَغَسَـلَ  مَنكِْبَيْـهِ،  عَلَـى  الْجُبَّـةَ  وَأَلْقَـى  الْجُبَّـةِ، 
ـلَةِ يُصَلِّـي بهِِمْ  يْـهِ، ثُـمَّ رَكِـبَ وَرَكِبْـتُ فَانْتَهَيْناَ إلَِـى الْقَـوْمِ، وَقَـدْ قَامُوا فـِيْ الصَّ وَعَلَـى خُفَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـا أَحَـسَّ باِلنَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ حْمَنِ بْنُ عَـوْفٍ، وَقَـدْ رَكَعَ بهِِـمْ رَكْعَةً، فَلَمَّ عَبْـدُ الرَّ
مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ النَّبـِيُّ صَلَّـى  قَـامَ  مَ  سَـلَّ ـا  فَلَمَّ بهِِـمْ،  فَصَلَّـى  إِلَيْـهِ  فَأَوْمَـأَ  ـرُ،  يَتَأَخَّ ذَهَـبَ 

تيِ سَبَقَتْناَ. كْعَةَ الَّ وَقُمْتُ، فَرَكَعْناَ الرَّ

117 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 637
118 HR Muslim 276, an-Nasai 129, Ibnu Majah 552, Ahmad 863, ad-Daarimi 714
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140 - Dari al-Mughirah bin Syu’bah119 g ia berkata: “Rasulullah a pernah 
tertinggal (dalam suatu perjalanan) demikian pula aku tertinggal bersamanya, 
setelah beliau a buang hajat, beliau a berkata: “ Apakah engkau membawa air?”

Lalu aku membawa bejana (berisi air), kemudian beliau a mencuci dua 
tangannya dan wajahnya, lalu menyingkapkan tangannya, namun karena lengan 
jubahnya sempit beliau a mengeluarkan tangannya dari bawah jubahnya, dan 
meletakkan jubah di atas dua pundak beliau a dan beliau mencuci dua tangannya 
serta mengusap ubun-ubun120 dan bagian atas sorbannya, dan bagian atas dua 
sepatunya.

Kemudian beliau a naik (kendaraannya) dan aku juga naik, hingga kami 
menyusul rombongan, dan para sahabat sedang menunaikan shalat dengan 
Abdurrahman bin Auf menjadi imam shalat, dan satu raka'at telah dilakukan 
Abdurrahman bin Auf bersama para sahabat, lalu dia merasakan Nabi a (ikut 
shalat) maka dia mundur, namun Nabi a memberi isyarat pada Abdurrahman 
bin Auf agar terus menjadi imam shalat. 

Setelah dia mengucapkan salam, Nabi a bangun (menyelesaikan raka'at 
yang tertinggal), demikian pula aku. Maka kami menyelesaikan satu raka'at yang 
tertinggal121.122

32 - BAB: MENGUSAP DI ATAS KERUDUNG (KETIKA WUDHU)

32 - بَاب: المَسْحُ عَلىَ الخِمَارِ

مَ مَسَـحَ عَلَـى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللـه صَلَّـى اللَّ 141 - عَـنْ بـِلَلٍ رَضِـيَ اللَّ
يْنِ وَالخِمَارِ. الخُفَّ

119 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 632 
120 Bagian yang empuk pada kepala (bagian kepala dekat dahi)
121 An-Nawawi 5 berkata: Ketahuilah, di dalam hadis ini banyak sekali faedah yang dapat dipetik, 

diantaranya ;

• Diperbolehkan bagi Nabi a shalat di belakang umatnya.

• Yang lebih utama adalah mendahulukan shalat di awal waktu, karena para sahabat melaksa-
nakan shalat di awal waktu dan tidak menunggu Nabi a.

• Seorang imam yang terlambat dari melaksanakan shalat di awal waktu di sunnahkan bagi 
jamaah shalat untuk memilih salah seorang dari mereka untuk menjadi imam, jika mereka 
mempercayai imam itu memiliki akhlak yan baik, aman dari gangguannya dan tidak membuat 
fitnah. Adapun jika makmum tidak merasa aman dari gangguannya maka mereka shalat di 
awal waktu sendiri-sendiri, kemudian jika mendapatkan shalat jama’ah setelah itu dianjurkan 
bagi mereka mengulangi shalat mereka. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

122 HR Muslim 274, al-Bukhari 5799, an-Nasai 82, Ahmad 17484
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141 - Dari Bilal 123g bahwasanya Rasulullah a mengusap bagian atas dua 
sepatunya dan sorban.124

33 - BAB: MELAKSANAKAN BEBERAPA 
SHALAT DENGAN SEKALI WUDHU

لَوَاتِ بوُِضُوْءٍ وَاحِدٍ 33 - بَاب: فيِْ الصَّ

لَـوَاتِ يَـوْمَ الْفَتْـحِ بوُِضُوءٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ صَلَّـى الصَّ 142 - عـن بُرَيْـدَة أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ
يْهِ فَقَـالَ لَهُ عُمَـرُ: لَقَـدْ صَنعَْتَ الْيَـوْمَ شَـيْئًا لَمْ تَكُـنْ تَصْنعَُـهُ، قَالَ:  وَاحِدٍ، وَمَسَـحَ عَلَـى خُفَّ

عَمْدًا صَنعَْتُهُ يَا عُمَرُ.
142 - Dari Buraidah125 g bahwasanya Nabi a melaksanakan beberapa shalat 

pada saat Fathul Mekkah dengan sekali wudhu, dan beliau a mengusap bagian 
atas sepatunya. Lalu Umar g berkata pada beliau: “Hari ini engkau melakukan 
sesuatu yang belum pernah engkau lakukan sebelumnya.” Beliau a menjawab: 
“Aku sengaja126 melakukannya wahai Umar.”127

34 - BAB: DOA SETELAH BERWUDHU

34 - بَاب: القَوْلُ بَعْدَ الوُضُوْءِ

نَوْبَتيِ  هُ عَنهُْ قَالَ: كَانَتْ عَلَيْناَ رِعَايَةُ الِإبلِِ، فَجَاءَتْ  143 - عَنْ عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ رَضِيَ اللَّ
النَّاسَ،  ثُ  يُحَدِّ قَائِمًا،  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  فَأَدْرَكْتُ   ، بعَِشِيٍّ حْتُهَا  فَرَوَّ
مُقْبلٌِ  رَكْعَتَيْنِ  فَيُصَلِّي  يَقُومُ  ثُمَّ  فَيُحْسِنُ وُضُوءَهُ،  أُ  يَتَوَضَّ مُسْلِمٍ  مِنْ  مَا  قَوْلهِِ:  مِنْ  فَأَدْرَكْتُ 
عَلَيْهِمَا بقَِلْبهِِ وَوَجْهِهِ إِلَّ وَجَبَتْ لَهُ الْجَنَّةُ، قَالَ: فَقُلْتُ: مَا أَجْوَدَ هَذِهِ، فَإِذَا قَائِلٌ بَيْنَ يَدَيَّ 
هُ عَنهُْ قَالَ: إِنِّي قَدْ رَأَيْتُكَ جِئْتَ آنفًِا،  تيِ قَبْلَهَا أَجْوَدُ، فَنظََرْتُ فَإِذَا عُمَرُ رَضِيَ اللَّ يَقُوْلُ: الَّ
هُ  أُ فَيُبْلِغُ أَوْ فَيُسْبغُِ الْوَضُوءَ، ثُمَّ يَقُوْلُ أَشْهَدُ أَنْ لَ إِلَهَ إِلَّ اللَّ قَالَ: مَا مِنكُْمْ مِنْ أَحَدٍ يَتَوَضَّ

123 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 636 
124 HR Muslim 275, at-Tirmidzi 101, an-Nasai 104, Ibnu Majah 561, Ahmad 22759
125 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 640 
126 Maksudnya: sengaja untuk menerangkan diperbolehkannya dan disyariatkannya melakukan hal 

ini.
127 HR Muslim 277, Abu Daud 172, Ahmad 21888
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هَا شَاءَ. هِ وَرَسُولُهُ إلَِّ فُتحَِتْ لَهُ أَبْوَابُ الْجَنَّةِ الثَّمَانيَِةُ يَدْخُلُ مِنْ أَيِّ دًا عَبْدُ اللَّ وَأَنَّ مُحَمَّ
143 - Dari Uqbah bin Amir128 g ia berkata: Dahulu kami bergantian meng-

gembala unta,129 lalu tiba hari aku mendapatkan tugas menggembalakan, lalu aku 
mengembalikan unta-unta itu ke kandangnya, kemudian aku melihat Rasulullah 
a berdiri sedang berbicara kepada para sahabat, aku mendapatkan diantara 
ucapan beliau a adalah: “Tidaklah seorang muslim berwudhu lalu membagus-
kan wudhunya kemudian shalat dua raka'at dengan menghadapkan hatinya 
wajahnya (kepada Allah) melainkan wajib baginya surga.” 

Uqbah berkata: Aku katakan: “Alangkah bagusnya hadis ini”, tiba-tiba ada 
seorang yang berada di depan saya berkata: “Hadis yang sebelumnya lebih 
bagus.” 

Lalu aku melihat orang yang berbicara ini ternyata dia adalah Umar g ia 
berkata; “Engkau baru saja datang.” Umar g melanjutkan: “Tidaklah salah 
seorang dari kalian berwudhu lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian 
berkata”: 

هِ وَرَسُولُهُ دًا عَبْدُ اللَّ هُ وَأَنَّ مُحَمَّ أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
“Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah dan 

Muhammad adalah hamba-Nya dan Rasul-Nya.”

Melainkan dibukakan baginya delapan pintu surga, yang dia masuk dari 
pintu mana saja sekehendaknya.130

35 - BAB: MEMBERSIHKAN MADZI131 DAN BERWUDHU LANTARANNYA

35 - بَاب: فيِْ غَسْلِ المَذِي وَالوُضُوْءِ مِنْهُ

اءً، وَكُنـْتُ أَسْـتَحْيِي أَنْ أَسْـأَلَ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنـْتُ رَجُـلً مَـذَّ 144 - عَـنْ عَلِـيٍّ رَضِـيَ اللَّ
مَ لمَِـكَانِ ابْنتَـِهِ، فَأَمَـرْتُ الْمِقْـدَادَ بْـنَ السَْـوَدِ، فَسَـأَلَهُ فَقَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ

128 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 552
129 Mereka bergantian menggembala unta, yaitu beberapa orang yang memiliki unta mengumpulkan 

unta mereka semuanya, lalu salah seorang pemilik mendapatkan tugas menggembala seluruh 
unta itu dalam satu hari, dan esoknya pemilik lain bergantian menggembalakan, dan seterusnya, 
hal itu agar lebih mudah bagi mereka, dan yang tidak kena tugas menggembalakan pada hari itu 
melaksanakan kegiatan mereka masing-masing.

130 HR Muslim 234, Abu Daud 169, Ahmad 16752
131 Madzi adalah air putih tipis yang keluar saat (bernafsu) syahwat, tidak memancar (sebagaimana 

air mani), dan tidak diiringi rasa capek, dan terkadang seorang tidak merasakan keluarnya madzi 
ini, dan hal ini terjadi pada laki dan wanita, dan pada wanita lebih sering terjadi. 
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أُ.« »يَغْسِلُ ذَكَرَهُ وَيَتَوَضَّ
144 - Dari Ali132 g ia berkata: “Aku adalah seorang yang sering mengeluar -

kan madzi, dan aku malu untuk bertanya kepada Nabi a karena kedudukan 
puterinya, maka aku perintahkan al-Miqdad bin al-Aswad (untuk bertanya)”, lalu 
dia bertanya kepada Nabi a dan beliau a menjawab: “Hendaknya dia mencuci 
kemaluannya dan berwudhu.”133

36 - BAB: TIDUR DALAM KEADAAN DUDUK 
TIDAK MEMBATALKAN WUDHU

36 - بَاب: نَوْمُ الْجَالسِِ لَ يَنْقُضُ الوُضُوْءَ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـلَةُ، وَرَسُـولُ اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أُقِيمَـتْ الصَّ 145 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ نَجِـيٌّ لرَِجُـلٍ - وَفـِي حَدِيـثِ عَبْـدِ الْـوَارِثِ: وَنَبـِيُّ اللَّ وَسَـلَّ
ـلَ حَتَّى نَـامَ الْقَـوْمُ. وَفيِ حَدِيثِ شُـعْبَةَ: لَـمْ يَـزَلْ يُناَجِيهِ  يُناَجِـي رَجُلً - فَمَـا قَامَ إلَِـى الصَّ

حَابَةُ، ثُمَّ جَاءَ فَصَلَّى بهِِمْ. حَتَّى نَامَ الصَّ
145 - Dari Anas134 g ia berkata: “Iqamah untuk shalat telah dikumandang-

kan, dan Rasulullah a sedang berbicara rahasia dengan seseorang – dalam hadis 
Abdul warits: Dan Nabi a sedang berbicara rahasia dengan seseorang – beliau 
a tidak juga melaksanakan shalat hingga para sahabat tertidur (dalam keadaan 
duduk). 

Dan dalam hadis Syu’bah: Beliau a terus membicarakan rahasia dengan 
seseorang hingga para sahabat tertidur, lalu beliau a datang dan shalat bersama 
mereka.135 

37 - BAB: WUDHU KARENA MAKAN DAGING UNTA

37 - بَاب: الوُضُوْء مِنْ لُحُوْمِ الِإبلِِ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَجُلً سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ 146 - عَـنْ جَابـِرِ بْنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـأْ« قَالَ:  ـأْ، وَإنِْ شِـئْتَ فَـاَ تَوَضَّ ـأُ مِنْ لُحُـومِ الْغَنـَمِ؟ قَـالَ: »إنِْ شِـئْتَ فَتَوَضَّ وَسَـلَّمَ: أَأَتَوَضَّ
132 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 693
133 HR Muslim 303, al-Bukhari 132, Ahmad 572
134 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 832
135 HR Muslim 376, al-Bukhari 6292, Ahmad 11865
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أْ مِنْ لُحُـومِ الِإبلِِ!« قَـالَ: أُصَلِّي فـِيْ مَرَابضِِ  ـأُ مِنْ لُحُـومِ الِإبلِِ؟ قَـالَ: »نَعَـمْ، فَتَوَضَّ أَتَوَضَّ
الْغَنمَِ؟ قَالَ: »نَعَمْ« قَالَ: أُصَلِّي فيِْ مَبَارِكِ الِإبلِِ؟ قَالَ: »لَ.«

146 - Dari Jabir bin Samurah136 g bahwasanya seseorang bertanya kepada 
Rasulullah a: “Apakah aku harus berwudhu sehabis makan daging kambing?” 
Beliau a menjawab: “Terserah engkau, jika ingin berwudhu, dan terserah 
kepadamu jika tidak ingin berwudhu.” 

Lalu orang tersebut bertanya kembali: “Apakah aku harus berwudhu sehabis 
makan daging unta?” beliau a menjawab: “Ya, berwudhulah sehabis makan 
daging unta.” 

Dia bertanya lagi: “Apakah aku boleh shalat di kandang kambing?” beliau a 
menjawab: “Ya, boleh.” Dia bertanya lagi: “Apakah aku boleh shalat di kandang 
unta?” beliau a menjawab: “Tidak boleh.”137

38 - BAB: BERWUDHU KARENA MAKANAN TERSENTUH API

تِ النَّارُ ا مَسَّ 38 - بَاب: الوُضُوْء مِمَّ

هُ وَجَـدَ أَبَا  ـهِ بْـنَ إبِْرَاهِيمَ بْـنِ قَـارِظٍ أَخْبَـرَهُ: أَنَّ 147 - عـن عُمَرَ بْـنِ عَبْـدِ الْعَزِيـزِ أَنَّ عَبْدَ اللَّ
ـأُ مِـنْ أَثْـوَارِ أَقِـطٍ أَكَلْتُهَـا، لِنَِّي سَـمِعْتُ  مَـا أَتَوَضَّ ـأُ عَلَـى الْمَسْـجِدِ، فَقَـالَ: إنَِّ هُرَيْـرَةَ يَتَوَضَّ

تْ النَّارُ!« ا مَسَّ ؤُا مِمَّ مَ يَقُوْلُ: »تَوَضَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُولَ اللَّ
147 - Dari Umar bin Abdul Aziz138 bahwasanya Abdullah bin Ibrahim bin Qarid 

memberitahukan kepadanya: bahwasanya dia mendapati Abu Hurairah berwudhu 
di masjid, lalu dia berkata: “Sesungguhnya aku berwudhu setelah makan sepo-
tong keju, karena saya mendengar Rasulullah a bersabda”: “Berwudhulah dari 
makanan yang tersentuh api!”139

39 - BAB: TIDAK BERWUDHU DARI MAKANAN YANG TERSENTUH API

تِ النَّارُ ا مَسَّ 39 - بَاب: نَسْخُ الوُضُوءِ مِمَّ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: رَأَيْـتُ  مْـرِيِّ عَـنْ أَبيِـهِ رَضِـيَ اللَّ 148 - عَـنْ جَعْفَـرِ بْـنِ عَمْـرِو بْـنِ أُمَيَّـةَ الضَّ

136 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 800
137 HR Muslim 360, at-Tirmidzi 81, Ibnu Majah 497, Ahmad 20107
138 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 786 
139 HR Muslim 352, at-Tirmidzi 80, an-Nasai 185, Ahmad 14489.
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لَةِ،  مَ يَحْتَزُّ مِـنْ كَتفِِ شَـاةٍ فَـأَكَلَ مِنهَْـا، فَدُعِيَ إلَِـى الصَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
أْ. ينَ وَصَلَّى، وَلَمْ يَتَوَضَّ كِّ فَقَامَ وَطَرَحَ السِّ

148 - Dari Ja’far bin Amru bin Umayyah adh-Dhomri140, dari ayahnya g 
ia berkata: Saya melihat Rasulullah a memotong dengan pisau bagian pundak 
kambing, lalu beliau a memakannya, kemudian tiba waktu shalat, beliau a 
bangun dan membuang pisau lalu shalat dan tidak berwudhu.141

مَ شَـرِبَ لَبَناً،  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 149 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ثُمَّ دَعَا بمَِاءٍ فَتَمَضْمَضَ، وَقَالَ: »إنَِّ لَهُ دَسَمًا.«

149 - Dari Ibnu Abbas142 p: bahwasanya Nabi a meminum susu, lalu beliau 
a meminta air wudhu, kemudian beliau berkumur dan bersabda: “Sesungguhnya 
pada susu terdapat lemak.”143

40 - BAB: SEORANG YANG TERBAYANG 
MENDAPATKAN SESUATU DALAM SHALAT

اَةِ يْءَ فيِْ الصَّ هُ يَجِدُ الشَّ 40 - بَاب: الَّذِي يُخَيَّلُ إلَِيْهِ أَنَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 150 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»إذَِا وَجَـدَ أَحَدُكُمْ فـِيْ بَطْنهِِ شَـيْئًا، فَأَشْـكَلَ عَلَيْـهِ أَخَرَجَ مِنْـهُ شَـيْءٌ أَمْ لَ؟ فَـاَ يَخْرُجَنَّ مِنْ 

الْمَسْجِدِ حَتَّى يَسْمَعَ صَوْتًا، أَوْ يَجِدَ رِيحًا.«
150 - Dari Abu Hurairah144 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika salah 

seorang dari kalian mendapati sesuatu dalam perutnya, lalu tersamar baginya 
apakah keluar sesuatu (kentut) atau tidak? Maka janganlah dia keluar dari 
masjid hingga mendengar suaranya atau mendapati baunya.”145

140 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 791 
141 HR Muslim 355, al-Bukhari 208, 5408, at-Tirmidzi 1836, Ahmad 16612, ad-Daarimi 727
142 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 796 
143 HR Muslim 358, al-Bukhari 208, 5408, at-Tirmidzi 1836, Ahmad 16612, ad-Daarimi 727
144 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 803
145 HR Muslim 361, at-Tirmidzi 75, Abu Daud 177, Ahmad 8019, ad-Daarimi 721
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31 كتاب1الغسل-
HADIS KE 151 - 170

 3 

1 – BAB: SESUNGGUHNYA AIR ADALAH BAGIAN DARI AIR

مَا الْمَاءُ مِنْ الْمَاءِ 1 - بَاب: إنَِّ

حْمَـنِ بْـنِ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ عَـنْ أَبيِـهِ قَـالَ: خَرَجْـتُ مَـعَ رَسُـولِ  151 - عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
ا فـِيْ بَنـِي سَـالمٍِ وَقَـفَ  مَ يَـوْمَ الِثْنيَْـنِ إِلَـى قُبَـاءَ، حَتَّـى إِذَا كُنَـّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
مَ عَلَى بَـابِ عُتْبَـانَ فَصَرَخَ بـِهِ، فَخَـرَجَ يَجُـرُّ إزَِارَهُ، فَقَالَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ أَرَأَيْتَ  جُـلَ« فَقَـالَ عُتْبَانُ: يَا رَسُـولَ اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَعْجَلْناَ الرَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّى اللَّ جُـلَ يُعْجَلُ عَـنْ امْرَأَتـِهِ وَلَمْ يُمْـنِ مَاذَا عَلَيْـهِ؟ قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ الرَّ

مَا الْمَاءُ مِنْ الْمَاءِ.« »إنَِّ
151 - Dari Abdurrahman bin Abi Said al-Khudri1, dari ayahnya, ia berkata: 

“Saya pernah keluar bersama Rasulullah a pada hari senin ke Quba, hingga kami 
sampai di Bani Salim, Rasulullah a berdiri di depan pintu Utban, lalu beliau a 
memanggilnya, maka keluarlah Utban sambil mengenakan sarung.” 

Lalu Rasulullah a bersabda: “Kita telah membuat orang terburu-buru2.” 
Utban berkata: “wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang seseorang yang 
terburu-buru jima3 dengan istrinya, dan tidak mengeluarkan air mani, apakah 
kewajibannya?” Rasulullah a menjawab: “Sesungguhnya air itu dari air4.”5

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 773 
2 Dari menyelesaikan hubungan suami istri 
3 Tidak menyelesaikannya tuntas. 
4 Maknanya adalah: penggunaan air untuk mandi janabah itu dilakukan jika keluar air mani seorang 

lelaki. 
5 HR Muslim 343, al-Bukhari 176, Ahmad 11010
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2 - BAB: MANSUKHNYA6 HADIS SESUNGGUHNYA AIR ITU DARI AIR 
DAN WAJIBNYA MANDI KARENA BERTEMUNYA DUA KEMALUAN

2 - بَاب: نَسْخُ الْمَاءِ مِنَ الْمَاءِ وَوُجُوْبُ الغُسْلِ باِلتِّقَاءِ الْخِتَانَيْنِ

152 - عَـنْ أَبيِ مُوسَـى قَـالَ: اخْتَلَفَ فـِيْ ذَلـِكَ رَهْـطٌ مِـنْ الْمُهَاجِرِيـنَ وَالنَْصَـارِ، فَقَالَ 
فْـقِ أَوْ مِـنْ الْمَـاءِ، وَقَـالَ الْمُهَاجِـرُونَ: بَـلْ إِذَا  ـونَ: لَ يَجِـبُ الْغُسْـلُ إِلَّ مِـنْ الدَّ النَْصَارِيُّ
فَقُمْـتُ  ذَلـِكَ،  مِـنْ  أَشْـفِيكُمْ  فَأَنَـا  مُوسَـى:  أَبُـو  قَـالَ  قَـالَ:  الْغُسْـلُ،  وَجَـبَ  فَقَـدْ  خَالَـطَ 
ـاهْ أَوْ يَـا أُمَّ الْمُؤْمِنيِـنَ، إنِِّـي أُرِيـدُ أَنْ  فَاسْـتَأْذَنْتُ عَلَـى عَائِشَـةَ، فَـأُذِنَ لـِي فَقُلْـتُ لَهَـا: يَـا أُمَّ
ـا كُنـْتَ سَـائِلً  أَسْـأَلَكِ عَـنْ شَـيْءٍ، وَإنِِّـي أَسْـتَحْيِيكِ، فَقَالَـتْ: لَ تَسْـتَحْيِي أَنْ تَسْـأَلَنيِ عَمَّ
ـكَ، قُلْتُ: فَمَـا يُوجِبُ الْغُسْـلَ؟ قَالَـتْ: عَلَـى الْخَبيِرِ  مَا أَنَـا أُمُّ تـِي وَلَدَتْـكَ، فَإنَِّ كَ الَّ عَنـْهُ أُمَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إذَِا جَلَـسَ بَيْـنَ شُـعَبهَِا الأرَْبَـعِ وَمَسَّ  هِ صَلَّـى اللَّ سَـقَطْتَ، قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

الْخِتَانُ الْخِتَانَ، فَقَدْ وَجَبَ الْغُسْلُ.«
152 - Dari Abu Musa7, ia berkata: “Sejumlah sahabat dari kalangan Muhajirin 

dan Anshar berbeda pendapat dalam permasalahan ini.” Sahabat dari Anshar 
berkata: “Tidak wajib mandi (janabah) kecuali dari keluarnya air mani.” 

Adapun sahabat Muhajirin berkata: “Yang benar adalah jika dua kemaluan 
telah bertemu maka wajib mandi janabah.” 

(Periwayat hadis /Abu Burdah) berkata: Abu Musa berkata: “Saya akan 
memberikan jawaban pada kalian tentang hal ini. Aku pernah datang meminta 
izin kepada Aisyah i dan dia mengizinkan, lalu aku bertanya: wahai ibu, atau 
wahai ummul mukminin, sesungguhnya aku ingin bertanya tentang sesuatu 
kepadamu, namun aku malu.” 

Lalu Aisyah i berkata: “Jangan engkau malu untuk bertanya kepadaku 
tentang sesuatu yang ingin engkau tanyakan kepada ibumu yang telah melahir-
kanmu, sesungguhnya aku adalah ibumu.” Aku bertanya: ”Apa yang mewajibkan 
mandi?” 

6 Artinya: Terhapusnya hukum. Hadis No 152 menjelaskan hadis No 151. Dimana suatu ketika salah 
seorang sahabat sedang berhubungan badan dengan istrinya, lalu Rasulullah memanggilnya. 
Diapun memutus hubungan badannya lalu mandi janabah setelah itu menemui Rasulullah dan 
minta maaf akan keterlambatan menemui beliau. Lalu Nabi mengatakan sebagaimana hadis No 
151. Maka pendapat yang lebih kuat adalah wajib mandi janabah dari berhubungan badan dengan 
istri sekalipun tidak keluar air mani.

7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 783 
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Dia menjawab: “Engkau telah bertemu dengan orang yang tepat yang menge-
tahui hakikat pertanyaanmu,” Rasulullah a bersabda: “Jika seseorang telah 
duduk di atas diantara empat bagian tubuh8 dan kemaluan telah menyentuh 
kemaluan9, maka wajib mandi janabah.”10

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ عَـنْ أُمِّ كُلْثُـومٍ عَـنْ عَائِشَـةَ زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 153 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
جُـلِ يُجَامِـعُ  مَ عَـنْ الرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ قَالَـتْ: إِنَّ رَجُـلً سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ أَهْلَـهُ، ثُـمَّ يُكْسِـلُ، هَـلْ عَلَيْهِمَـا الْغُسْـلُ؟ وَعَائِشَـةُ جَالسَِـةٌ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »إنِِّي لَأفَْعَلُ ذَلكَِ أَنَا وَهَذِهِ، ثُمَّ نَغْتَسِلُ.«
153 - Dari Jabir bin Abdillah11 dari Ummu Kultsum12 dari Aisyah i istri Nabi 

a ia berkata: “Ada seseorang bertanya kepada Rasulullah a tentang seorang 
lelaki yang menyetubuhi istrinya, lalu memutus persetubuhannya sebelum keluar 
mani, apakah wajib bagi suami istri itu mandi janabah?” saat itu Aisyah duduk 
(dekat Nabi a), maka Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya aku melakukan 
hal itu dengan ini (Aisyah), lalu kami mandi.”13

3 - BAB: SEORANG WANITA BERMIMPI (JIMA) SEBAGAIMANA DI 
ALAMI LAKI-LAKI, DAN WANITA ITU HARUS MANDI JANABAH

جُلُ وَتَغْتَسِلُ 3 - بَاب: فيِْ الْمَرْأَة تَرَى فيِْ النَّوْمِ مِثْلَ مَا يَرَى الرَّ

ةُ  154 - عـن إسِْـحَقُ ]بْـنُ أَبـِي طَلْحَـةَ[ عَـنْ أَنَـسُ قَـالَ: جَـاءَتْ أُمُّ سُـلَيْمٍ - وَهِـيَ جَـدَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالَـتْ لَـهُ وَعَائِشَـةُ عِنـْدَهُ: يَا رَسُـولَ  هِ صَلَّـى اللَّ إسِْـحَقَ - إلَِـى رَسُـولِ اللَّ

8 Para ulama berbeda pendapat tentang empat bagian tubuh itu, ada yang berkata: “Empat bagian 
tubuh yang di maksud adalah dua tangan dan dua kaki.” Dan yang lain berkata: “Dua kaki dan 
dua paha.” Yang lain berkata: “Dua kaki dan dua tepi kemaluan wanita.” Adapun al-Qadhi Iyadh 
berpendapat bahwa yang di maksud empat bagian tubuh itu adalah empat bagian kemaluan. 

9 Para ulama berkata: maknanya adalah engkau telah memasukkan kemaluanmu ke lubang kema-
luan wanita, dan bukanlah yang di maksud itu “hakekat menyentuh”, yang demikian itu karena 
bagian khitan wanita terletak di atas kemaluan, dan kemaluan lelaki tidak menyentuhnya ketika 
jima. Dan makna menyentuh di sini adalah saling menduduki.

10 HR Muslim 349
11 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 784
12 Ummu Kultsum adalah seorang tabiiyyah (tabiin) dia adalah puteri Abu Bakar ash-Shiddiq g. 

Hadis ini periwayatan al-Akaabir (yang lebih besar) dari al-Ashoogir (yang lebih kecil), karena 
Jabir g adalah seorang sahabat Nabi, dia lebih besar dari Ummu Kultsum dari sisi umur, derajat, 
dan kedudukan, semoga Allah meridhai mereka semuanya. (Syarah Shahih Muslim) 

13 HR Muslim 350
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جُلُ مِنْ نَفْسِـهِ.  جُـلُ فيِْ الْمَنـَامِ، فَتَـرَى مِنْ نَفْسِـهَا مَا يَـرَى الرَّ هِ، الْمَـرْأَةُ تَرَى مَـا يَرَى الرَّ اللَّ
فَقَالَـتْ عَائِشَـةُ: يَـا أُمَّ سُـلَيْمٍ، فَضَحْـتِ النسَِّـاءَ، تَرِبَـتْ يَمِينـُكِ. فَقَـالَ لعَِائِشَـةَ: »بَـلْ أَنْـتِ 

فَتَرِبَتْ يَمِينُكِ، نَعَمْ فَلْتَغْتَسِلْ يَا أُمَّ سُلَيْمٍ، إذَِا رَأَتْ ذَاكِ.«
154 - Dari Ishaq [bin Abi Thalhah]14 dari Anas g ia berkata: Ummu Sulaim 

– dia adalah nenek Ishaq - datang ke Rasulullah a dia bertanya kepada beliau 
a dan saat itu Aisyah i ada di samping beliau a: “wahai Rasulullah, wanita 
bermimpi melihat apa yang dilihat lelaki dalam tidurnya, wanita itu melihat dari 
dirinya sesuatu yang dilihat lelaki pada dirinya15.” 

Aisyah i berkata: “wahai Ummu Sulaim, engkau membuka kejelekan 
wanita16, Taribat yaminuki17.” 

Lalu Rasulullah a bersabda kepada Aisyah i: “Justru engkau taribat 
yaminuki, ya benar hendaklah wanita tersebut mandi wahai Ummu Sulaim, 
jika dia melihat hal itu.” 18 

4 - BAB: SIFAT MANDI JANABAH

4 - بَاب: صِفَةُ الغُسْلِ مِنَ الْجَنَابَةِ

مَ قَالَـتْ: أَدْنَيْـتُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلـىَّ اللَّ 155 - عَـنْ مَيْمُونَـةُ رَضِـيَ اللَّ
تَيْـنِ أَوْ ثَلَثًا ثُمَّ  يْـهِ مَرَّ مَ غُسْـلَهُ مِـنْ الْجَناَبَـةِ، فَغَسَـلَ كَفَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ لرَِسُـولِ اللَّ

14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 707
15 Melihat air mani setelah bangun tidur.
16 Maknanya: Engkau menceritakan tentang wanita suatu perkara yang mereka malu dari mengata-

kannya, yang demikian itu karena keluarnya mani dari wanita itu menunjukkan sangat kuatnya 
syahwat mereka kepada lelaki.

17 Pendapat yang paling benar dari para ulama tentang makna kalimat itu adalah asal kata taribat 
yaminuki adalah bermakna iftaqoro (menjadi miskin), akan tetapi orang Arab terbiasa meng-
gunakannya berlainan dengan arti hakiki kata itu, mereka terbiasa mengatakan taribat yadaki 
 ,(ما أشجعه) artinya Semoga Allah membunuhmu, Ma asjaahu (قاتلك الله) Qatalakallah ,(تربت يداك)
Laa ummun laka (ل أم لك) artinya: Tidak ada ibu bagimu, laa abun laka (ل أب لك) artinya: Tidak 
ada ayah bagimu tsaqilathu ummuh (ثقلته أمه), wailun ummuh (ويل أمه) artinya: celaka ibunya, dan 
kata-kata lain semacam ini yang mereka ucapkan saat mengingkari atau mencela sesuatu, atau 
menganggap besar sesuatu, atau menganjurkan kepada sesuatu tersebut atau kagum terhadap 
suatu hal, adapun ucapan Nabi a kepada Aisyah: “Justru engkau taribat yaminuki” makna-
nya adalah Engkau lebih berhak untuk dikatakan ini, karena Ummu Sulaim bertanya tentang 
agamanya, maka dia tidak berhak mendapatkan pengingkaran, dan dia berhak mendapatkan 
pengingkaran karena pengingkaranmu terhadap sesuatu yang tidak pantas diingkari.

18 HR Muslim 310, al-Bukhari 130, an-Nasai 196, Abu Daud 237, Ibnu Majah 600, Ahmad 25413, 
Malik 117, ad-Darimi 763
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بشِِـمَالهِِ  ضَـرَبَ  ثُـمَّ  بشِِـمَالهِِ،  وَغَسَـلَهُ  فَرْجِـهِ  عَلَـى  بـِهِ  أَفْـرَغَ  ثُـمَّ  الِإنَـاءِ،  فـِيْ  يَـدَهُ  أَدْخَـلَ 
ـلَةِ، ثُـمَّ أَفْـرَغَ عَلَـى رَأْسِـهِ ثَـلَثَ  ـأَ وُضُـوءَهُ للِصَّ الرَْضَ فَدَلَكَهَـا دَلْـكًا شَـدِيدًا، ثُـمَّ تَوَضَّ
ى عَـنْ مَقَامِـهِ ذَلكَِ فَغَسَـلَ رِجْلَيْـهِ، ثُمَّ  هِ، ثُمَّ غَسَـلَ سَـائِرَ جَسَـدِهِ، ثُـمَّ تَنحََّ حَفَناَتٍ مِـلْءَ كَفِّ

هُ. أَتَيْتُهُ باِلْمِندِْيلِ فَرَدَّ
155 - Dari Maimunah19 i istri Nabi a ia berkata: “Aku pernah mendekatkan 

air kepada Rasulullah a untuk mandi janabah, lalu beliau mencuci dua tapak 
tangannya dua kali atau tiga kali, kemudian beliau memasukkan tangannya ke 
dalam bejana, lalu beliau menuangkan air dengan tangannya itu ke kemaluannya 
dan mencucinya dengan tangan kirinya.

Lalu beliau menepukkan tangan kirinya ke atas tanah kemudian menggosok-
kan tangan kirinya ke tanah dengan keras, lalu beliau berwudhu seperti wudhu 
untuk shalat, kemudian beliau menuangkan air sepenuh dua tapak tangan di atas 
kepalanya sebanyak tiga kali.

Lalu beliau membersihkan seluruh tubuhnya, lalu beliau meninggalkan 
tempatnya mandi itu dan mencuci kedua kakinya, kemudian aku memberikannya 
kain (handuk)20 namun beliau menolaknya.”21

5 - BAB: UKURAN AIR YANG DIPERGUNAKAN 
UNTUK MANDI JANABAH

5 - بَاب: قَدْرُ الْمَاءِ الَّذِي يَغْتَسِلُ بهِِ مِنَ الْجَنَابَةِ

19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 720
20 An-Nawawi 5 berkata: ucapan Maimunah i yang berkata: “Kemudian aku memberikannya 

kain (handuk) namun beliau menolaknya”, hadis ini menunjukkan di anjurkannya meninggal-
kan pengeringan tubuh (mengusap tubuh agar kering dengan handuk). Sahabat-sahabat kami 
dari kalangan ulama berbeda pendapat dalam masalah mengeringkan tubuh yang basah dari 
air wudhu dan mandi hingga lima pendapat. Pertama: disunnahkan meninggalkannya dan jika 
dilakukan tidak dikatakan makruh (dibenci). Kedua: Mengeringkan tubuh dengan kain (handuk) 
adalah makruh. Ketiga: mubah (diperbolehkan), melakukannya atau meninggalkannya sama 
saja, dan pendapat inilah yang kami (an-Nawawi) pilih, karena melarang dan disunnahkan itu 
membutuhkan dalil yang nyata. Ke empat: disunnahkan dikarenakan dengan mengusap bagian 
yang basah dengan kain akan menjaga dari kotoran. Ke lima: dimakruhkan jika dilakukan di 
musim panas dan tidak jika di musim dingin.

 Adapun para sahabat Nabi a dan lainnya berbeda pendapat dalam masalah ini (mengeringkan 
tubuh dengan kain) dalam tiga mazhab (pendapat): Pertama: Tidak mengapa mengeringkan tubuh 
dengan kain sehabis wudhu dan mandi, dan ini pendapat Anas bin Malik dan ats-Tsauri. Kedua: 
Makruh dalam wudhu dan mandi, dan ini adalah pendapat Ibnu Umar dan Ibnu Abi Laila. Ketiga: 
Makruh dalam wudhu dan tidak makruh dalam mandi, dan ini adalah pendapat Ibnu Abbas p. 
(Syarah Shahih Muslim, karya an-Nawawi)

21 HR Muslim 317, al-Bukhari 259, an-Nasai 253



140 Ringkasan Shahih Muslim

حْمَـنِ قَـالَ: دَخَلْـتُ عَلَـى عَائِشَـةَ أَنَـا وَأَخُوهَـا مِـنْ  156 - عَـنْ أَبـِي سَـلَمَةَ بْـنِ عَبْـدِ الرَّ
مَ مِـنْ الْجَناَبَـةِ، فَدَعَتْ بإِنَِـاءٍ قَدْرِ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ضَاعَةِ، فَسَـأَلَهَا عَنْ غُسْـلِ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ الرَّ
ـاعِ فَاغْتَسَـلَتْ، وَبَيْننَـَا وَبَيْنهََـا سِـتْرٌ وَأَفْرَغَـتْ عَلَـى رَأْسِـهَا ثَلَثًـا، قَـالَ: وَكَانَ أَزْوَاجُ  الصَّ

مَ يَأْخُذْنَ مِنْ رُءُوسِهِنَّ حَتَّى تَكُونَ كَالْوَفْرَةِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
156 - Dari Abu Salamah bin Abdurrahman22, ia berkata: “Saya masuk mene-

mui Aisyah i saya dan saudaranya dari sepersusuan, lalu saudaranya bertanya 
kepada Aisyah i tentang mandi Janabah Rasulullah a. Lalu Aisyah i meminta 
air seukuran ash-Sho’23 lalu Aisyah mandi, dan antara kami dan dia ada penutup, 
dan dia menuangkan di atas kepalanya air sebanyak tiga kali.24 Abu Salamah 
berkata: “Para istri Nabi memotong rambut kepala mereka25 hingga seukuran26 
wafrah.”27

6 - BAB: ORANG MANDI MENUTUPI AURAT DENGAN KAIN

6 - بَاب: سُتْرَةُ الْمُغْتَسِلِ باِلثَّوْبِ

ـهِ صَلَّى  ـا كَانَ عَـامُ الْفَتْـحِ أَتَتْ رَسُـولَ اللَّ هَـا لَمَّ 157 - عَـنْ أُمَّ هَانـِئٍ بنِـْتَ أَبـِي طَالـِبٍ: أَنَّ
مَ إلَِى غُسْـلِهِ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـةَ قَـامَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ وَهُـوَ بأَِعْلَـى مَكَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ

حَى. فَسَتَرَتْ عَلَيْهِ فَاطِمَةُ ثُمَّ أَخَذَ ثَوْبَهُ فَالْتَحَفَ بهِِ ثُمَّ صَلَّى ثَمَانَ رَكَعَاتٍ سُبْحَةَ الضُّ

22 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 726 
23 Ash-Sha- adalah ukuran timbangan penduduk Madinah, makanan seukuran satu ash-Sha- sama 

dengan empat mud. Dan satu mud ukurannya adalah seukuran penuh dua tapak tangan, setara 
dengan seperempat ash-Sha-.

24 Al-Qadhi al-Iyadh 5 berkata: “Dalam hadis ini, nampaknya keduanya melihat praktek yang 
dilakukan Aisyah ketika menuangkan air di atas kepalanya dan bagian atas tubuhnya, yang 
diperbolehkan bagi seorang muhrim melihat seorang yang masih mahram dengannya, dan salah 
satu dari keduanya ini adalah saudara sepersusuan Aisyah sebagaimana disebutkan dalam hadis, 
ada yang menyebut namanya adalah Abdullah bin Yazid. Adapun Abu Salamah adalah anak 
dari saudara perempuan sepersusuan Aisyah, Ummu Kultsum binti Abu Bakar menyusuinya.” 
Al-Qadhi melanjutkan: “Seandainya keduanya tidak melihat praktek mandi Aisyah tersebut, dan 
dilakukan tertutup tentulah tidak bermanfaat praktek yang Aisyah i lakukan untuk mengajari 
keduanya, dan Aisyah mempergunakan penutup adalah untuk menutup bagian bawah badan, dan 
bagian lain yang tidak diperbolehkan bagi mahram untuk melihatnya, wallahu a'lam.” (Syarah 
Shahih Muslim, karya an-Nawawi)

25 Hadis ini adalah dalil diperbolehkan memotong/mengurangi rambut kepala bagi wanita, wallahu 
a'lam. (Syarah Shahih Muslim, karya an-Nawawi)

26 wafrah adalah Rambut seukuran daun telinga bawah (cuping telinga).
27 HR Muslim 320, al-Bukhari 251, Ahmad 23955, an-Nasai 327
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157 – Dari Ummu Hani binti Abi Thalib i: Bahwasanya dia saat tahun 
penaklukan kota Mekkah mendatangi Rasulullah a saat beliau berada di daerah 
atas kota Mekkah, Beliau a mandi dan Fatimah menutupinya, lalu beliau meng-
ambil bajunya dan mengenakannya, kemudian beliau a shalat 8 raka’at shalat 
Dhuha.28 

7 - BAB: SESEORANG MANDI JANABAH SENDIRIAN DAN MENUTUP

جُلِ وَحْدَهُ مِنَ الْجَنَابَةِ وَالتَّسَتُّرِ 7 - بَاب: غُسْلُ الرَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ،  هِ صَلَّـى اللَّ ـدٍ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ مُحَمَّ 158 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »كَانَـتْ بَنُـو إسِْـرَائيِلَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَذَكَـرَ أَحَادِيـثَ، مِنهَْـا: وَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـاَم يَغْتَسِـلُ وَحْدَهُ،  يَغْتَسِـلُونَ عُرَاةً يَنْظُـرُ بَعْضُهُمْ إلَِى سَـوْأَةِ بَعْضٍ، وَكَانَ مُوسَـى عَلَيْهِ السَّ
ةً يَغْتَسِـلُ  ـهُ آدَرُ، قَـالَ: »فَذَهَـبَ مَـرَّ ـهِ مَـا يَمْنـَعُ مُوسَـى أَنْ يَغْتَسِـلَ مَعَنَـا إلَِّ أَنَّ فَقَالُـوا: وَاللَّ
فَوَضَـعَ ثَوْبَـهُ عَلَـى حَجَـرٍ فَفَـرَّ الْحَجَـرُ بثَِوْبـِهِ« قَـالَ: »فَجَمَـحَ مُوسَـى بإِثِْـرِهِ يَقُـوْلُ: ثَوْبـِي 
هِ مَا بمُِوسَـى  حَجَـرُ، ثَوْبيِ حَجَـرُ، حَتَّى نَظَرَتْ بَنوُ إسِْـرَائيِلَ إلَِى سَـوْأَةِ مُوسَـى، قَالُـوا: وَاللَّ
مِـنْ بَـأْسٍ فَقَـامَ الْحَجَـرُ حَتَّـى نُظـِرَ إلَِيْـهِ، قَـالَ: فَأَخَـذَ ثَوْبَـهُ فَطَفِـقَ باِلْحَجَـرِ ضَرْبًا، قَـالَ أَبُو 

هُ باِلْحَجَرِ نَدَبٌ سِتَّةٌ أَوْ سَبْعَةٌ ضَرْبُ مُوسَى باِلْحَجَرِ.« هِ إنَِّ هُرَيْرَةَ: وَاللَّ
158 - Dari Abu Hurairah29 g dari Nabi a lalu dia menceritakan beberapa 

hadis, di antaranya: dan Rasulullah a bersabda: “Dahulu Bani Israil jika mandi 
telanjang, satu sama lain saling melihat aurat, adapun Musa j jika mandi 
sendirian, lalu orang-orang Bani Israil berkata: “Demi Allah, Musa tidak mau 
mandi bersama kita karena pelir kemaluannya besar.” 

Nabi a melanjutkan kisahnya: “Suatu kali Musa mandi dan meletakkan 
bajunya di atas batu, tiba-tiba batu itu lari membawa bajunya.” Nabi a 
menceritakan: Lalu Musa berlari sekuat tenaga mengejarnya dan berkata: “Itu 
Pakaianku wahai batu, itu pakaianku wahai batu”, hingga Bani Israil melihat 
kemaluan Musa. Lalu mereka berkata: “Demi Allah, Musa tidak ada cacat.” 
Lalu batu itu berhenti dan terlihat Musa. Nabi a melanjutkan kisahnya: “Lalu 
Musa mengambil pakaiannya dan memukul batu tersebut.” Abu Hurairah g 
berkata: “Demi Allah, sesungguhnya pada batu tersebut terdapat enam atau tujuh 

28 HR Muslim 336, al-Bukhari 357, 3171, dan an-Nasai 325, Ibnu Majah 465, ad-Daarimi 1453
29 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 768 
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bekas pukulan Musa.”30 

8 - BAB: LARANGAN MELIHAT AURAT LELAKI DAN PEREMPUAN

جُلِ وَالْمَرْأَةِ 8 - بَاب: النَّهْيُ عَنِ النَّظَرِ إلِىَ عَوْرَةِ الرَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 159 - عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
يُفْضِـي  وَلَ  الْمَـرْأَةِ،  عَـوْرَةِ  إلَِـى  الْمَـرْأَةُ  وَلَ  جُـلِ،  الرَّ عَـوْرَةِ  إلَِـى  جُـلُ  الرَّ يَنْظُـرُ  »لَ  قَـالَ: 

جُلِ فيِْ ثَوْبٍ وَاحِدٍ، وَلَ تُفْضِي الْمَرْأَةُ إلَِى الْمَرْأَةِ فيِْ الثَّوْبِ الْوَاحِدِ.« جُلُ إلَِى الرَّ الرَّ
159 - Dari Abu Said al-Khudri31 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

“Janganlah seorang lelaki melihat aurat lelaki lainnya, dan janganlah seorang 
wanita melihat aurat wanita lainnya, dan janganlah seorang lelaki berkumpul 
dalam satu selimut dengan lelaki lainnya, dan jangan pula seorang wanita 
berkumpul dalam satu selimut dengan selimut lainnya.”32

9 - BAB: MENUTUPI (SAAT MANDI) DAN TIDAK TERLIHAT 
OLEH ORANG LAIN DALAM KEADAAN TELANJANG

9 - بَاب: التَسَتُّر وَلَ يُرَى الِإنْسَانُ عُرْيَانًا

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 160 - عَـنْ جَابـِرَ بْنَ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ: يَا ابْـنَ أَخِي، لَوْ  كَانَ يَنقُْـلُ مَعَهُـمْ الْحِجَـارَةَ للِْكَعْبَـةِ، وَعَلَيْـهِ إزَِارُهُ، فَقَالَ لَـهُ الْعَبَّاسُ عَمُّ
مَنكِْبـِهِ  عَلَـى  فَجَعَلَـهُ  ـهُ  فَحَلَّ قَـالَ:  الْحِجَـارَةِ،  دُونَ  مَنكِْبـِكَ  عَلَـى  فَجَعَلْتَـهُ  إِزَارَكَ  حَلَلْـتَ 

فَسَقَطَ مَغْشِيًّا عَلَيْهِ، قَالَ: فَمَا رُئِيَ بَعْدَ ذَلكَِ الْيَوْمِ عُرْيَانًا.
160 - Dari Jabir bin Abdullah33 g bahwasanya Rasulullah a dahulu ikut 

memindahkan batu bersama suku Quraisy untuk membangun Ka’bah, dan saat 
itu beliau a mengenakan sarung, lalu paman beliau Abbas bin Abdul Mutthalib 
berkata: “wahai anak saudaraku, andaikan engkau melepaskan sarungmu dan 
engkau meletakkannya di atas pundakmu untuk melindungi (pundakmu dari) 
batu itu (tentu akan mudah bagimu). Jabir melanjutkan kisahnya: “Lalu Beliau a 

30 HR Muslim 339, al-Bukhari 278, at-Tirmidzi 3221, Ahmad 7826
31 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 253 jilid 3-4 
32 HR Muslim 338, at-Tirmidzi 2793, Ibnu Majah 661, Ahmad 11173
33 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 257 jilid 3-4 
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melepaskan sarungnya dan meletakkan di atas pundaknya, setelah itu beliau jatuh 
pingsan.” Jabir melanjutkan: “Setelah kejadian tersebut beliau a tidak pernah lagi 
terlihat terbuka auratnya.”34 

10 - BAB: SUAMI ISTRI MANDI JANABAH BERSAMA-
SAMA DARI AIR DALAM SATU BEJANA

جُلِ وَالْمَرْأَةِ مِنَ الِإنَاءِ الوَاحِدِ مِنَ الْجَنَابَةِ 10 - بَاب: غسْلُ الرَّ

ـهِ  ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كُنـْتُ أَغْتَسِـلُ أَنَـا وَرَسُـولُ اللَّ 161 - عَـنْ مُعَـاذَةَ عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ مِـنْ إنَِاءٍ - بَيْنـِي وَبَيْنـَهُ - وَاحِـدٍ، فَيُبَادِرُنيِ حَتَّـى أَقُـولَ: دَعْ ليِ، دَعْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

ليِ، قَالَتْ: وَهُمَا جُنبَُانِ.
161 - Dari Muadzah35, dari Aisyah i ia berkata: “Dahulu aku dan Rasulullah 

a mandi dari satu bejana, lalu beliau a mendahuluiku hingga aku katakan: 
Tinggalkan diriku, tinggalkan diriku.” Muadzah berkata: “Keduanya dalam 
keadaan junub.”36

11 - BAB: BERWUDHU LANTARAN JUNUB 
JIKA INGIN TIDUR DAN MAKAN

11 - بَاب: وُضُوْءُ الْجُنُبِ إذَِا أَرَادَ النَّوْمَ وَالأكَْلَ

مَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 162 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
لَةِ. أَ وُضُوءَهُ للِصَّ كَانَ جُنبًُا فَأَرَادَ أَنْ يَأْكُلَ أَوْ يَناَمَ تَوَضَّ

162 - Dari Aisyah37 i ia berkata: “Dahulu Rasulullah a jika dalam keadaan 
junub, lalu ingin makan atau tidur, beliau a berwudhu seperti wudhu untuk 
shalat.”38

34 HR Muslim 340, al-Bukhari 364, Ahmad 13813
35 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 231 jilid 3-4 
36 HR Muslim 321, al-Bukhari 250, at-Tirmidzi 62, an-Nasai 233, Abu Daud 77, Ahmad 22887
37 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 207 jilid 3-4 
38 HR Muslim 305, al-Bukhari 273
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12 - BAB: TIDUR DALAM KEADAAN JUNUB 
SEBELUM MANDI JANABAH

12 - بَاب: نَوْمُ الْجُنُبِ قَبْلَ أَنْ يَغْتَسِلَ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هِ بْـنِ أَبـِي قَيْسٍ قَـالَ: سَـأَلْتُ عَائِشَـةَ عَـنْ وِتْـرِ رَسُـولِ اللَّ 163 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَذَكَـرَ الْحَدِيـثَ قُلْـتُ: كَيْـفَ كَانَ يَصْنـَعُ فـِيْ الْجَناَبَـةِ، أَكَانَ يَغْتَسِـلُ قَبْـلَ أَنْ 
مَا  مَا اغْتَسَـلَ فَنـَامَ، وَرُبَّ يَنـَامَ، أَمْ يَناَمُ قَبْـلَ أَنْ يَغْتَسِـلَ؟ قَالَـتْ: كُلُّ ذَلـِكَ قَـدْ كَانَ يَفْعَـلُ، رُبَّ

ذِي جَعَلَ فيِْ المَْرِ سَعَةً. هِ الَّ أَ فَناَمَ، قُلْتُ: الْحَمْدُ للَِّ تَوَضَّ
163 - Dari Abdullah bin Abu Qais39, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada 

Aisyah i tentang shalat witir Rasulullah a – lalu Abdullah bin Qais menyebut-
kan hadis – Aku bertanya: Apa yang diperbuat Beliau a saat Janabah, apakah 
beliau a mandi terlebih dahulu sebelum tidur atau tidur terlebih dahulu sebelum 
mandi? Aisyah i menjawab: “Semuanya pernah dilakukan Beliau a terkadang 
beliau a mandi terlebih dahulu lalu tidur, dan terkadang berwudhu lalu tidur.” 
Aku berkata: “Segala puji bagi Allah yang menjadikan mudah dalam permasa-
lahan ini.”40

13 - BAB: BARANGSIAPA BERHUBUNGAN BADAN DENGAN ISTRINYA 
LALU INGIN MENGULANGI LAGI HENDAKNYA BERWUDHU

أْ 13 - بَاب: مَنْ أَتَى أَهْلَهُ ثُمَّ أَرَادَ أَنْ يَعُودَ فَلْيَتَوَضَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 164 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
أْ.« وَسَلَّمَ: »إذَِا أَتَى أَحَدُكُمْ أَهْلَهُ ثُمَّ أَرَادَ أَنْ يَعُودَ فَلْيَتَوَضَّ

164 - Dari Abu Said al-Khudri41 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Jika salah seorang dari kalian berhubungan badan dengan istrinya lalu ingin 
mengulangi lagi hendaknya dia berwudhu.”42

39 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 208 jilid 3-4 
40 HR Muslim 307, at-Tirmidzi dalam al-Qur'an 2924, Abu Daud 226, Ahmad 23071
41 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 209 jilid 3-4 
42 HR Muslim 308, at-Tirmidzi 141, an-Nasai 262, Abu Daud 220, Ibnu Majah 587, Ahmad 10735
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14 - BAB: BERTAYAMMUM DAN HAL-HAL 
YANG BERKAITAN DENGANNYA

م وَمَا جَاءَ فيِْهِ 14 - بَاب: التَّيَمُّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هَا قَالَـتْ: خَرَجْنـَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 165 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
مَ فيِْ بَعْـضِ أَسْـفَارِهِ، حَتَّـى إذَِا كُنَّا باِلْبَيْـدَاءِ أَوْ بـِذَاتِ الْجَيْـشِ انْقَطَـعَ عِقْدٌ لـِي، فَأَقَامَ  وَسَـلَّ
مَ عَلَـى الْتمَِاسِـهِ، وَأَقَـامَ النَّاسُ مَعَـهُ، وَلَيْسُـوا عَلَـى مَاءٍ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
اسُ إلَِـى أَبـِي بَكْـرٍ فَقَالُـوا: أَلَ تَـرَى إلَِـى مَـا صَنعََـتْ عَائِشَـةُ،  وَلَيْـسَ مَعَهُـمْ مَـاءٌ، فَأَتَـى النَـّ
اسِ مَعَهُ وَلَيْسُـوا عَلَـى مَاءٍ وَلَيْـسَ مَعَهُمْ  مَ وَباِلنَـّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ أَقَامَتْ برَِسُـولِ اللَّ
مَ وَاضِعٌ رَأْسَـهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ وَرَسُـولُ اللَّ مَـاءٌ، فَجَـاءَ أَبُـو بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
اسَ،  وَالنَـّ مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـولَ  حَبَسْـتِ  فَقَـالَ:  نَـامَ،  قَـدْ  فَخِـذِي،  عَلَـى 
ـهُ عَنهُْ، وَقَـالَ: مَا  وَلَيْسُـوا عَلَى مَـاءٍ وَلَيْـسَ مَعَهُـمْ مَـاءٌ، قَالَـتْ: فَعَاتَبَنـِي أَبُو بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
كِ إلَِّ مَكَانُ  هُ أَنْ يَقُـولَ وَجَعَـلَ يَطْعُنُ بيَِـدِهِ فـِيْ خَاصِرَتـِي، فَـلَ يَمْنعَُنيِ مِـنْ التَّحَـرُّ شَـاءَ اللَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ مَ عَلَى فَخِـذِي، فَناَمَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
مُـوا ! فَقَـالَ أُسَـيْدُ بْـنُ الْحُضَيْـرِ  ـمِ، فَتَيَمَّ ـهُ آيَـةَ التَّيَمُّ حَتَّـى أَصْبَـحَ عَلَـى غَيْـرِ مَـاءٍ، فَأَنْـزَلَ اللَّ
لِ بَرَكَتكُِـمْ يَـا آلَ أَبـِي بَكْـرٍ، فَقَالَـتْ عَائِشَـةُ: فَبَعَثْنـَا الْبَعِيـرَ  وَهُـوَ أَحَـدُ النُّقَبَـاءِ: مَـا هِـيَ بـِأَوَّ

ذِي كُنتُْ عَلَيْهِ فَوَجَدْنَا الْعِقْدَ تَحْتَهُ. الَّ
165 - Dari Aisyah43 i ia berkata: “Kami pernah keluar bersama Rasulullah 

a dalam sebuah perjalanan yang dilakukan beliau a44, hingga kami tiba di suatu 
tempat yang bernama al-Baida atau Dzat al-Jaisy45 tali kalungku terputus, lalu 
Rasulullah a berusaha mencarinya, demikian pula rombongan yang ikut bersama 
beliau a ikut mencari kalungku, padahal mereka tidak berada di tempat yang 
ada air dan mereka tidak membawa bekal air, lalu beberapa orang mendatangi 
Abu Bakar g dan mereka berkata: Tidakkah engkau melihat apa yang diperbuat 
Aisyah? Dia membuat Rasulullah a dan rombongan berhenti, sedangkan mereka 

43 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 814
44 Yaitu dalam peperangan Bani Musthaliq, tahun enam hijriah. Dalam peperangan ini terjadi kisah 

“al-Ifki” (tuduhan dusta terhadap Aisyah i bahwa dia berbuat senonoh). Hal 575 kitab Irsyad 
asy-Syaari jilid 1. 

45 Dua tempat antara Madinah dan Khaibar
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tidak berada di tempat yang ada air dan mereka tidak membawa bekal air?

Setelah itu Abu bakar datang sedangkan saat itu Rasulullah a tertidur dengan 
meletakkan kepalanya di pahaku. Kemudian Abu Bakar berkata: Engkau telah 
menghentikan perjalanan Rasulullah dan rombongan yang bersama dengan-
nya. Sedangkan mereka tidak berada di tempat yang ada air dan mereka tidak 
membawa bekal air?” Aisyah i melanjutkan kisahnya: “Abu Bakar menegurku 
dengan teguran-teguran, dan tangannya menepuk lambungku, dan aku tidak 
dapat bergerak karena Nabi a di atas pahaku, dan Rasulullah a tertidur hingga 
subuh dan tidak ada air, lalu Allah c menurunkan ayat tentang tayammum46, 
maka para sahabatpun bertayammum.” 

Usaid bin al-Khudhair salah seorang tokoh dari kalangan sahabat47 berkata: 
“Bukanlah tayammum ini barakah pertama kalian wahai keluarga Abu Bakar48. 
Lalu Aisyah i berkata: “Kemudian kami mendirikan binatang tunggangan yang 
aku tunggangi, lalu kami mendapatkan kalung itu di bawahnya.”49 

15 - BAB: TAYAMMUM SEORANG YANG SEDANG JUNUB

م الْجُنُبِ 15 - بَاب: تَيَمُّ

هُ عَنهُْمَـا، فَقَالَ  هِ وَأَبيِ مُوسَـى رَضِـيَ اللَّ 166 - عَنْ شَـقِيقٍ قَـالَ: كُنتُْ جَالسًِـا مَعَ عَبْـدِ اللَّ
حْمَـنِ، أَرَأَيْـتَ لَـوْ أَنَّ رَجُلً أَجْنـَبَ فَلَمْ يَجِـدْ الْمَاءَ شَـهْرًا، كَيْفَ  أَبُو مُوسَـى: يَا أَبَـا عَبْدِ الرَّ
ـمُ وَإنِْ لَـمْ يَجِـدْ الْمَاءَ شَـهْرًا، فَقَـالَ أَبُو مُوسَـى:  ـهِ: لَ يَتَيَمَّ ـلَةِ؟ فَقَـالَ عَبْـدُ اللَّ يَصْنـَعُ باِلصَّ
مُـوا صَعِيـدًا طَيِّبًـا[ فَقَالَ  فَكَيْـفَ بهَِـذِهِ الآيَـةِ فـِيْ سُـورَةِ الْمَائِـدَةِ: ]فَلَـمْ تَجِـدُوا مَـاءً فَتَيَمَّ
مُـوا  يَتَيَمَّ أَنْ  الْمَـاءُ  عَلَيْهِـمْ  بَـرَدَ  إِذَا  َلوَْشَـكَ  الآيَـةِ  هَـذِهِ  فـِيْ  لَهُـمْ  ـصَ  رُخِّ لَـوْ  ـهِ:  اللَّ عَبْـدُ 
ـهِ صَلَّى  ـارٍ: بَعَثَنيِ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ: أَلَـمْ تَسْـمَعْ قَـوْلَ عَمَّ عِيـدِ، فَقَـالَ أَبُـو مُوسَـى لعَِبْـدِ اللَّ باِلصَّ
غُ  عِيدِ كَمَـا تَمَرَّ غْـتُ فـِيْ الصَّ مَ فـِيْ حَاجَـةٍ، فَأَجْنبَْتُ فَلَـمْ أَجِـدْ الْمَـاءَ، فَتَمَرَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
كَانَ  مَـا  »إنَِّ فَقَـالَ:  لَـهُ،  ذَلـِكَ  فَذَكَـرْتُ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  النَّبـِيَّ  أَتَيْـتُ  ثُـمَّ  ـةُ،  ابَّ الدَّ
مَسَـحَ  ثُـمَّ  وَاحِـدَةً،  ضَرْبَـةً  الرَْضَ  بيَِدَيْـهِ  ضَـرَبَ  ثُـمَّ  هَكَـذَا«  بيَِدَيْـكَ  تَقُـولَ  أَنْ  يَكْفِيـكَ 

46 Arti Tayammum menurut istilah bahasa adalah bermaksud, adapun caranya lihat hadis No 166.
47 Yang menghadiri malam baiat Aqabah kedua. 
48 Barakah yang di dapat kaum muslimin dengan adanya keringanan bertayammum. Hal 576 kitab 

Irsyad asy-Syaari jilid 1. 
49 HR Muslim 367, al-Bukhari 334, an-Nasai 310, Abu Daud 320, Ahmad 24283, Malik 122
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ـهِ: أَوَلَمْ تَـرَ عُمَرَ لَمْ يَقْنـَعْ بقَِوْلِ  يْـهِ وَوَجْهَهُ، فَقَـالَ عَبْدُ اللَّ ـمَالَ عَلَى الْيَمِينِ، وَظَاهِـرَ كَفَّ الشِّ
ارٍ؟ عَمَّ

166 - Dari Syaqiq50, ia berkata: “Aku pernah duduk bersama Abdullah (bin 
Mas’ud) dan Abu Musa (al-Asy’ari) g lalu Abu Musa berkata: wahai Abu 
Abdurrahman (Abu Mas’ud), beritahukan padaku jika seseorang sedang junub 
dan tidak mendapati air selama sebulan, apa yang dia lakukan jika akan shalat?” 
Abdullah bin Mas’ud menjawab: “Dia tidak boleh bertayammum sekalipun tidak 
mendapatkan air selama sebulan.” Abu Musa berkata: “Bagaimana pendapatmu 
dengan ayat dalam surat al-Maidah (ayat 6): Lalu kamu tidak memperoleh air, maka 
bertayamumlah dengan tanah yang baik.” 

Abdullah bin Mas’ud menjawab: “Jika mereka diberi keringanan dengan ayat 
ini, pastilah mereka akan segera bertayammum dengan tanah jika air terasa dingin 
bagi mereka.” Abu Musa berkata padanya: “Tidakkah engkau pernah mendengar-
kan ucapan Ammar: Rasulullah a pernah mengutusku dalam suatu keperluan, 
lalu aku junub dan tidak mendapatkan air (untuk mandi), maka akupun bergu-
ling-guling di tanah sebagaimana hewan berguling-guling51.

Lalu aku mendatangi Nabi a dan aku ceritakan pada beliau apa yang aku 
lakukan itu, kemudian beliau a bersabda: “Sesungguhnya cukup bagimu untuk 
melakukan kedua tanganmu seperti ini,” lalu beliau a menepukkan kedua 
tangannya ke tanah sekali, kemudian tangan kiri beliau a mengusap tangan 
kanan, lalu mengusap bagian luar kedua telapak tangannya dan wajahnya. 
Kemudian Abdullah bin Mas’ud berkata: “Tidakkah engkau melihat Umar tidak 
merasa puas (tidak membenarkan)52 pada ucapan Ammar?53

16 - BAB: BERTAYAMMUM UNTUK MENJAWAB SALAM

اَمِ م لرَِدِّ السَّ 16 - بَاب: التَّيَمُّ

هُ سَـمِعَهُ يَقُـوْلُ: أَقْبَلْتُ أَنَـا وَعَبْدُ  هُ عَنهُْمَـا أَنَّ 167 - عَـنْ عُمَيْـرٍ مَوْلَى ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ

50 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 283 jilid 3-4 
51 Menyangka bahwa untuk bersuci dari junub dengan tanah adalah dengan mengenakan seluruh 

badan pada tanah sebagaimana mandi dengan air. Aunul Ma-bud hal 354 jilid satu hadis ke 319. 
52 Umar g  tidak menerima kisah yang disampaikan Ammar g  karena saat itu Umar g 

bersama dengannya, dan dia tidak ingat kejadian itu, oleh karena itu dia berkata kepada Ammar: 
“Bertaqwalah engkau wahai Ammar terhadap hadis yang engkau riwayatkan dan telitilah, mung-
kin engkau lupa atau tersamar, sesungguhnya aku bersamamu dan aku tidak ingat sesuatupun 
kejadian itu.” Aunul Ma-bud hal 354 jilid satu hadis ke 319. 

53 HR Muslim 368, al-Bukhari 347, Abu Daud 321, Ahmad 17607
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ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، حَتَّـى دَخَلْنـَا عَلَى  حْمَـنِ بْـنُ يَسَـارٍ مَوْلَـى مَيْمُونَـةَ زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ الرَّ
ـهِ  ، فَقَـالَ أَبُـو الْجَهْـمِ: أَقْبَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ ـةِ النَْصَـارِيِّ مَّ أَبـِي الْجَهْـمِ بْـنِ الْحَـارِثِ بْـنِ الصِّ
هِ  مَ عَلَيْهِ فَلَـمْ يَرُدَّ رَسُـوْلُ اللَّ مَ مِنْ نَحْـوِ بئِْرِ جَمَـلٍ، فَلَقِيَهُ رَجُـلٌ، فَسَـلَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
مَ عَلَيْـهِ حَتَّـى أَقْبَـلَ عَلَـى الْجِـدَارِ فَمَسَـحَ وَجْهَـهُ وَيَدَيْـهِ ثُـمَّ رَدَّ عَلَيْهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

لَمَ. السَّ
167 - Dari Umair54 budak Ibnu Abbas, bahwasanya ia mendengar Ibnu Abbas 

p berkata: “Aku dan Abdurrahman bin Yasar pernah menemui budak Maimunah 
istri Nabi a hingga kami bertemu Abu al-Jahm bin al-Harits bin ash-Shimmah 
al-Anshari”, lalu Abu al-Jahm berkata: “Rasulullah a pernah datang dari arah 
sumur Jamal, kemudian beliau a bertemu dengan seseorang, lalu orang terse-
but mengucapkan salam kepada beliau a namun beliau a tidak menjawabnya 
hingga dia menuju ke dinding dan mengusap dua wajahnya dan kedua tangannya 
(bertayammum) lalu menjawab salam.”55

17 - BAB: SEORANG MUKMIN TIDAK NAJIS

17 - بَاب: المُؤْمِن لَ يَنْجُسُ

مَ فـِيْ طَرِيقٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ لَقِيَـهُ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ 168 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـدَهُ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ مِـنْ طُـرُقِ الْمَدِينـَةِ، وَهُـوَ جُنـُبٌ، فَانْسَـلَّ فَذَهَـبَ فَاغْتَسَـلَ، فَتَفَقَّ
ـهِ لَقِيتَنـِي وَأَنَـا  ـا جَـاءَهُ قَـالَ: »أَيْـنَ كُنْـتَ يَـا أَبَـا هُرَيْـرَةَ؟« قَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّمَ، فَلَمَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ جُنـُبٌ، فَكَرِهْـتُ أَنْ أُجَالسَِـكَ حَتَّـى أَغْتَسِـلَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

هِ إنَِّ الْمُؤْمِنَ لَ يَنْجُسُ.« »سُبْحَانَ اللَّ
168 - Dari Abu Hurairah56 g bahwasanya ia pernah bertemu Nabi a 

di suatu jalan di kota Madinah, saat itu Abu Hurairah sedang junub, lalu dia 
menyelinap pergi dan mandi. Maka Nabi a mencari-cari dimana dia, tatkala Abu 
Hurairah mendatangi Nabi a, beliau a bertanya: “Dimana engkau tadi wahai 
abu hurairah?” Abu Hurairah menjawab: “wahai Rasulullah, engkau bertemu 
denganku saat aku junub, maka aku tidak suka duduk bersamamu sebelum aku 

54 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 286 jilid 3-4 
55 HR Muslim 369, al-Bukhari 337, an-Nasai 311, Abu Daud 329, Ahmad 16883
56 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 289 jilid 3-4 
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mandi junub.” Lalu Rasulullah a bersabda: “Subhanallah (Maha suci Allah)57 
sesungguhnya seorang mukmin itu tidak najis.”58

18 - BAB: BERZIKIR KEPADA ALLAH DALAM SEGALA KEADAAN

هِ عَزَّ وَجَلَّ عَلىَ كُلِّ الأحَْيَانِ 18 - بَاب: ذِكْرُ اللَّ

هَ  مَ يَذْكُـرُ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ 169 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
عَلَى كُلِ أَحْيَانهِِ.

169 - Dari Aisyah59 i ia berkata: “Rasulullah a berzikir mengingat Allah 
dalam segala60 keadaannya.”61

19 - BAB: SEORANG YANG BERHADATS62 DIPERBOLEHKAN 
MAKAN, SEKALIPUN TIDAK BERWUDHU

أْ 19 - بَاب: أَكْلُ المُحْدِثِ وَإنِْ لَمْ يَتَوَضَّ

مَ خَـرَجَ مِـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 170 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
أَ. يَ فَأَتَوَضَّ الْخَلَءِ، فَأُتيَِ بطَِعَامٍ فَذَكَرُوا لَهُ الْوُضُوءَ، فَقَالَ: أُرِيدُ أَنْ أُصَلِّ

170 - Dari Ibnu Abbas63 g bahwasanya Nabi a keluar dari tempat buang 
air, setelah itu dihidangkan makanan untuk beliau a maka para sahabat mengi-
ngatkan bahwa beliau a belum berwudhu. Lalu Rasulullah a bertanya: “Apakah 
aku akan shalat yang mengharuskan aku berwudhu64?”65 

57 Subhanallah dalam percakapan ini bermakan ta-ajub. Syarah Shahih Muslim.
58 HR Muslim 371, al-Bukhari 283, an-Nasai 269, Abu Daud 231, Ibnu Majah 534
59 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 290 jilid 3-4
60 An-Nawawai berkata: “Hadis ini dasar akan bolehnya berzikir kepada Allah dengan mengucapkan 

tasbih, tahlil, takbir, tahmid dan zikir-zikir lainnya dalam segala keadaan. Ulama menyepakatinya. 
Namun mereka berbeda pendapat tentang bolehnya membaca al-Qur’an bagi orang yang sedang 
junub dan wanita haid. Mayoritas ulama mengharamkannya. Baik satu ayat maupun lebih.” 

61 HR Muslim 373, at-Tirmidzi 3384, Abu Daud 18, Ibnu Majah 302, Ahmad 23274, al-Bukhari menye-
butkan secara ringkas dalam komentarnya dalam bab Haid.

62 Berhadats: Tidak dalam keadaan suci karena buang air atau kentut.
63 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 291 jilid 3-4 
64 Al-Imam an-Nawawi 5 berkata: “Ketahuilah, bahwasanya para ulama bersepakat bahwa orang 

yang berhadats diperbolehkan makan, minum, berzikir kepada Allah, membaca al-Qur'an dan 
berjima-.” (Syarah Shahih Muslim, karya an-Nawawi)

65 HR Muslim 374, at-Tirmidzi 1847, an-Nasai 132, Ahmad 2418
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KITAB HAID

41 كتاب1الحيض-
HADIS KE 171 - 189

 4 

1 - BAB: FIRMAN ALLAH c: “MeReKa BeRTaNya 
KepaDaMU TeNTaNG haID.” (AL-BAQARAH: 222)

1 - بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: )وَيَسْأَلُونَكَ عَنْ الْمَحِيضِ( )البقرة:222(

لَـمْ  فيِهِـمْ،  الْمَـرْأَةُ  حَاضَـتْ  إِذَا  كَانُـوا  الْيَهُـودَ  أَنَّ  عَنـْهُ:  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  أَنَـسٍ  عَـنْ   -  171
ـهُ عَلَيْـهِ  يُؤَاكِلُوهَـا وَلَـمْ يُجَامِعُوهُـنَّ فـِيْ الْبُيُـوتِ، فَسَـأَلَ أَصْحَـابُ النَّبـِيِّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ تَعَالَى: ]وَيَسْـأَلُونَكَ عَـنْ الْمَحِيضِ قُـلْ هُـوَ أَذًى فَاعْتَزِلُوا النسَِّـاءَ فيِْ  وَسَـلَّمَ، فَأَنْزَلَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »اصْنَعُـوا كُلَّ  ـهِ صَلَّـى اللَّ الْمَحِيـضِ[ إِلَـى آخِـرِ الآيَـةِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
جُـلُ أَنْ يَـدَعَ مِنْ أَمْرِنَا شَـيْئًا  شَـيْءٍ إلَِّ النِّكَاحَ« فَبَلَـغَ ذَلـِكَ الْيَهُودَ، فَقَالُـوا: مَا يُرِيـدُ هَذَا الرَّ
ـهِ إنَِّ الْيَهُـودَ  إلَِّ خَالَفَنـَا فيِـهِ، فَجَـاءَ أُسَـيْدُ بْـنُ حُضَيْـرٍ وَعَبَّـادُ بْـنُ بشِْـرٍ فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
مَ حَتَّـى ظَننََّا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ تَقُولُ كَـذَا وَكَذَا، فَـلَ نُجَامِعُهُـنَّ فَتَغَيَّرَ وَجْهُ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـةٌ مِـنْ لَبَـنٍ إِلَـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ أَنْ قَـدْ وَجَـدَ عَلَيْهِمَـا، فَخَرَجَـا فَاسْـتَقْبَلَتْهُمَا هَدِيَّ

مَ فَأَرْسَلَ فيِْ آثَارِهِمَا فَسَقَاهُمَا فَعَرَفَا أَنْ لَمْ يَجِدْ عَلَيْهِمَا. وَسَلَّ
171 - Dari Anas1 i: bahwasanya orang-orang Yahudi jika mendapati wanita 

mereka haid, maka mereka tidak mau makan bersamanya dan tidak mau bercam-
pur dan menempatkannya di rumah-rumah, lalu para sahabat Nabi a bertanya, 
maka Allah c turunkan ayat: 

بن ڻ ڻ ڻڻ ۀ ۀ ہ ہ ہ ہ ھبم
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid...” hingga akhir ayat. (al-Baqarah: 222)

Kemudian Rasulullah a bersabda: “Berbuatlah apa saja kecuali 

1 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 203 jilid 3- dan hal 270 jilid 8 hadis No 2977, kitab Tufhatul 
Ihwadzi penerbit Daar al-Fikr cet th 1415 H/1995 M, dan hal 302 jilid 1 hadis No 255 kitab Aunul 
Ma-bud Syarh Sunan Abu Daud, penerbit Daar al-Kutub al-ilmiah tanpa tahun cetakan.
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menyetubuhi”, dan hal ini di dengar orang-orang Yahudi, lalu mereka bertanya: 
“Apa yang diinginkan laki-laki ini, tidaklah ia meninggalkan ajaran kita kecuali 
di iringi dengan perkara yang menyelisihi kita”, lalu datang Usaid bin Hudhair dan 
Abbad bin Bisr berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi 
mengatakan begini dan begitu, maka kami tidak akan menyetubuhi istri-istri.” 
(Mendengar hal ini) berubahlah raut muka Rasulullah a hingga kami mengira 
beliau a marah kepada keduanya, lalu keluarlah mereka berdua, saat mereka 
keluar datang hadiah berupa susu untuk Nabi a maka Nabi a menyuruh seseo-
rang memanggil keduanya untuk kembali, lalu beliau a memberi keduanya susu, 
maka mereka berduapun mengetahui bahwa Nabi a tidak marah lagi kepada 
keduanya.”2

2 - BAB: CARA MANDI HAID DAN JANABAH SEORANG WANITA

2 - بَاب: صِفَةُ غُسْلِ الْمَرْأَةِ مِنَ الْحَيْضَةِ وَالْجَنَابَةِ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنهُْمَـا - سَـأَلَتْ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 172 - عَـنْ عَائِشَـةَ: أَنَّ أَسْـمَاءَ - رَضِـيَ اللَّ
فَتُحْسِـنُ  ـرُ  فَتَطَهَّ وَسِـدْرَتَهَا  مَاءَهَـا  إِحْدَاكُـنَّ  تَأْخُـذُ  فَقَـالَ:  الْمَحِيـضِ،  غُسْـلِ  عَـنْ  مَ  وَسَـلَّ
ثُـمَّ  تَبْلُـغَ شُـؤُونَ رَأْسِـهَا،  دَلْـكًا شَـدِيدًا حَتَّـى  فَتَدْلُكُـهُ  ثُـمَّ تَصُـبُّ عَلَـى رَأْسِـهَا  الطُّهُـورَ، 
ـرُ  ـرُ بهَِـا، فَقَالَـتْ أَسْـمَاءُ: وَكَيْـفَ تَطَهَّ ـكَةً فَتَطَهَّ تَصُـبُّ عَلَيْهَـا الْمَـاءَ ثُـمَّ تَأْخُـذُ فرِْصَـةً مُمَسَّ
هَا تُخْفِـي ذَلكَِ -: تَتَبَّعِيـنَ أَثَرَ  رِيـنَ بهَِا؟ فَقَالَـتْ عَائِشَـةُ - كَأَنَّ ـهِ تَطَهَّ بهَِا؟ فَقَالَ: سُـبْحَانَ اللَّ
ـرُ فَتُحْسِـنُ الطُّهُـورَ – أَوْ: تُبْلِغُ  مِ، وَسَـأَلَتْهُ عَـنْ غُسْـلِ الْجَناَبَةِ، فَقَـالَ: »تَأْخُـذُ مَـاءً فَتَطَهَّ الدَّ
الطُّهُـورَ - ثُـمَّ تَصُـبُّ عَلَـى رَأْسِـهَا، فَتَدْلُكُـهُ حَتَّـى تَبْلُـغَ شُـؤُونَ رَأْسِـهَا، ثُـمَّ تُفِيـضُ عَلَيْهَـا 
هْـنَ  الْمَـاءَ« فَقَالَـتْ عَائِشَـةُ: نعِْـمَ النسَِّـاءُ نسَِـاءُ النَْصَـارِ، لَـمْ يَكُـنْ يَمْنعَُهُـنَّ الْحَيَـاءُ أَنْ يَتَفَقَّ

ينِ. فيِْ الدِّ
172 - Dari Aisyah3 bahwasanya Asma - g - bertanya kepada Nabi a tentang 

mandinya seorang wanita yang sedang haid, lalu beliau a menjawab: “Kalian 
mengambil air dan daun sidr lalu bersuci dan memperbagus bersucinya, lalu 
menuangkan air di atas kepala dan menyela-nyela rambut hingga (air) mencapai 
dasar rambut, lalu menuangkan air lagi di atas kepala4, lalu mengambil sepo-

2 HR Muslim 302, Ahmad 11904
3 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 240 jilid 3-4
4 Al-Qadhi 5 berkata: “Bersuci yang pertama adalah bersuci dari najis dan tempat yang terkena 
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tong kapas yang diberi wewangian dan membersihkan (kemaluan) dengannya.” 
Kemudian Asma bertanya: “Bagaimana membersihkan kemaluan dengannya?” 
Rasulullah a menjawab: “Subhanallah5, bersuci dengannya?” Aisyah i berkata 
- seolah-olah menyembunyikan hal ini6-: “Engkau membersihkan sisa darah7.” 
Lalu Asma bertanya kembali tentang mandi Janabah, Nabi a menjawab: “Engkau 
mengambil air lalu bersuci dengan sebaik-baiknya - atau: menyempurnakan 
bersuci – lalu menuangkan air di atas rambut dan menyela-nyelahi (dengan jari 
jemari) hingga mencapai dasar rambut, lalu menuangkan air di atas rambut.” 
Aisyah i berkata: “Sebaik-baik wanita adalah wanita Anshar, rasa malu tidak 
menghalangi mereka untuk mendalami agama.”8 

3 - BAB: WANITA HAID MENGAMBIL SAJADAH DAN BAJU

3 - بَاب: مُنَاوَلَة الحَائضِِ الخُمْرَة وَالثَّوْب

مَ فيِْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: بَيْنمََا رَسُـوْلُ اللَّ 173 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
الْمَسْـجِدِ، فَقَـالَ: يَـا عَائِشَـةُ، نَاوِليِنـِي الثَّـوْبَ فَقَالَـتْ إِنِّـي حَائِـضٌ، فَقَـالَ: »إنَِّ حَيْضَتَـكِ 

لَيْسَتْ فيِْ يَدِكِ فَنَاوَلَتْهُ.«
173 - Dari Abu Hurairah9 g ia berkata: “Ketika Rasulullah a berada di 

masjid, beliau a bersabda: Wahai Aisyah, ambilkan untukku pakaian! Aisyah 
i menjawab: Aku sedang haid. Nabi a bersabda: Sesungguhnya haidmu tidak 
berada di tanganmu. Lalu Aisyah mengambilkannya.”10

bercak darah haid.” An-Nawawi 5 berpendapat: ““Yang lebih tepat, wallahu a’lam yang di 
maksud bersuci yang pertama adalah berwudhu sebagaimana tersebut dalam hadis tentang cara 
mandi Nabi a, dan telah kami jelaskan dalam bahasan wudhu tentang makna “memperbagus 
bersuci” yaitu maknanya menyempurnakan tata caranya, dan inilah yang di maksud dalam hadis 
ini. (Syarah Shahih Muslim, karya an-Nawawi)

5 Subhanallah di sini berarti suatu ucapan ta-ajub, artinya bagaimana tersembunyi permasalahan 
yang jelas ini, yang mana seseorang tidak membutuhkan pemikiran dalam memahaminya.

6 Aisyah i berkata kepada Asma dengan tidak keras yang hanya di dengarnya dan tidak di dengar 
yang lain, wallahu a’lam. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

7 Memberi wewangian setiap tempat yang terkena bercak darah dari badannya. (Syarah Shahih 
Muslim, karya an-Nawawi) 

8 HR Muslim 332, al-Bukhari 314, an-Nasai 251, Abu Daud 314, Ibnu Majah 642, Ahmad 23990
9 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 201 jilid 3-4 
10 HR Muslim 298, at-Tirmidzi 134, an-Nasai 271, Abu Daud 261, Ibnu Majah 632, Ahmad 23554, 

ad-Daarimi 771
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4 - BAB: WANITA HAID MENYISIR RAMBUT DAN 
MEMBERSIHKAN RAMBUT SUAMINYA

جُل 4 - بَاب: تَرْجِيْلُ الْحَائضِِ وَغُسْلهَِا رَأْس الرَّ

هُ عَنهَْـا قَالَـتْ: إنِْ كُنـْتُ لَدَْخُـلُ الْبَيْـتَ للِْحَاجَـةِ وَالْمَرِيضُ  174 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ لَيُدْخِلُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ةٌ، وَإنِْ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ فيِـهِ، فَمَـا أَسْـأَلُ عَنـْهُ إلَِّ وَأَنَـا مَـارَّ
كَانَ  إِذَا  لحَِاجَـةٍ  إِلَّ  الْبَيْـتَ  يَدْخُـلُ  لَ  وَكَانَ  لُـهُ  فَأُرَجِّ الْمَسْـجِدِ،  فـِيْ  وَهُـوَ  رَأْسَـهُ  عَلَـيَّ 

مُعْتَكِفًا.
174 - Dari Aisyah11 i ia berkata: “Saya pernah memasuki rumah untuk suatu 

keperluan dan di dekat rumah ada orang sakit, dan aku tidak menanyakan siapa 
dia, aku hanya berlalu, dan Rasulullah a mengeluarkan kepalanya sedang saat itu 
beliau di masjid, lalu aku menyisir rambutnya, dan beliau a tidak pernah mema-
suki rumah melainkan hanya untuk suatu keperluan jika beliau a beritikaf.”12

5 - BAB: BERSANDAR DI PAHA WANITA YANG 
HAID DAN MEMBACA AL-QUR’AN

كَاء فيِْ حَجْرِ الحَائضِِ وَالقِرَاءَة 5 - بَاب: الِتِّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هَا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 175 - عَـنْ عَائِشَـة رَضِيَ اللَّ
يَتَّكِىءُ فيِْ حَجْرِي وَأَنَا حَائِضٌ، فَيَقْرَأُ القُرْآنَ.

175 - Dari Aisyah13 i bahwasanya ia berkata: “Dahulu Rasulullah a bersan-
dar di pahaku sedang saat itu aku haid, lalu beliau a membaca al-Qur’an.”14

6 - BAB: TIDUR BERSAMA ISTRI YANG HAID DALAM SATU SELIMUT

6 - بَاب: النَّوْم مَعَ الحَائضِِ فيِْ لحَِاف

ـهِ صَلَّى  هُ عَنهَْـا قَالَـتْ: بَيْنمََـا أَنَـا مُضْطَجِعَةٌ مَعَ رَسُـولِ اللَّ 176 - عَـنْ أُمَّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ

11 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 198 jilid 3-4 
12 HR Muslim 297, al-Bukhari 2029, Ibnu Majah 1776, Ahmad 2338
13 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 202 jilid 3-4 
14 HR Muslim 301, al-Bukhari 297, Ahmad 23717
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مَ فـِيْ الْخَمِيلَـةِ، إذِْ حِضْـتُ فَانْسَـلَلْتُ فَأَخَـذْتُ ثيَِـابَ حِيضَتـِي، فَقَـالَ ليِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَنَفِسْـتِ؟« قُلْـتُ: نَعَـمْ، فَدَعَانـِي فَاضْطَجَعْـتُ مَعَهُ  ـهِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ يَغْتَسِـلَنِ فـِيْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فـِيْ الْخَمِيلَـةِ، قَالَـتْ: وَكَانَـتْ هِـيَ وَرَسُـولُ اللَّ

الِإنَاءِ الْوَاحِدِ مِنْ الْجَناَبَةِ.
176 - Dari Ummu Salamah15 g ia berkata: “Ketika aku berbaring bersama 

Rasulullah a dalam sebuah selimut, tiba-tiba aku haid, maka aku bangun pelan-
pelan lalu aku ambil pakaian yang biasa kukenakan ketika haid. Kemudian 
Rasulullah a berkata padaku: “Apakah engkau haid?” Aku menjawab: Ya. Lalu 
beliau a memanggilku dan aku berbaring bersama beliau a dalam satu selimut.”16

7 - BAB: BERSENTUHAN DENGAN ISTRI YANG SEDANG 
HAID DENGAN MENGENAKAN SARUNG

7 - بَاب: مُبَاشَرَة الحَائضِِ فَوْقَ الِإزَارِ

ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ إحِْدَانَـا إذَِا كَانَتْ حَائِضًـا أَمَرَهَا رَسُـوْلُ  177 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
كُـمْ  مَ أَنْ تَأْتَـزِرَ فـِيْ فَـوْرِ حَيْضَتهَِـا، ثُـمَّ يُبَاشِـرُهَا، قَالَـتْ: وَأَيُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

مَ يَمْلِكُ إرِْبَهُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يَمْلِكُ إرِْبَهُ كَمَا كَانَ رَسُوْلُ اللَّ
177 - Dari Aisyah17 i ia berkata: “Jika salah seorang dari kami (para istri 

Nabi) haid, Rasulullah a menyuruhnya untuk mengenakan sarung di bagian atas 
tempat haidnya18 di sebagian besar waktu haid dan saat darah haid keluar banyak, 
lalu beliau bersentuhan dengannya.” Aisyah i berkata: “Namun siapakah di 
antara kalian yang mampu menahan syahwat jima’nya sebagaimana Rasulullah 
a mampu menahan syahwatnya19.”20

8 - BAB: MINUM BERSAMA WANITA HAID DARI SATU BEJANA

رْب مَعَ الحَائضِِ مِنَ الِإنَاءِ الوَاحِدِ 8 - بَاب: الشُّ

15 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 197 jilid 3-4 
16 HR Muslim 301, al-Bukhari 298, an-Nasai 283, Ahmad 25479, ad-Daarimi 1054
17 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 194 jilid 3-4 
18 Yaitu dari bagian pusar ke arah bawah hingga bagian bawah lutut.
19 Maksudnya siapakah yang mampu dari kalian menguasai dirinya sehingga persentuhannya 

dengan istrinya tidak menjatuhkannya pada keharaman, yaitu mengumpuli istri yang haid. 
20 HR Muslim 293, al-Bukhari 302, Abu Daud 273, Ibnu Majah 635
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ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كُنـْتُ أَشْـرَبُ وَأَنَا حَائِـضٌ، ثُـمَّ أُنَاوِلُـهُ النَّبيَِّ  178 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
وَأَنَـا  الْعَـرْقَ  قُ  وَأَتَعَـرَّ فَيَشْـرَبُ  فـِيَّ  مَوْضِـعِ  عَلَـى  فَـاهُ  فَيَضَـعُ  وَسَـلَّمَ،  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَيَضَـعُ فـاهُ عَلَـى مَوْضِـعِ فيَِّ فَيَشْـرَبُ  حَائِـضٌ، ثُـمَّ أُنَاوِلُـهُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ
مَ فَيَضَـعُ فَـاهُ عَلَـى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ قُ الْعَـرْقَ وَأَنَـا حَائِـضٌ ثُـمَّ أُنَاوِلُـهُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ وَأَتَعَـرَّ

. مَوْضِعِ فيَِّ
178 - Dari Aisyah21 i ia berkata: “Dahulu saya pernah minum dan saat itu 

saya haid, lalu aku memberikan minumanku kepada Nabi a kemudian beliau 
a meletakkan bibirnya di tempat aku minum lalu minum, dan aku menggigit 
daging yang terdapat pada tulang, dan saat itu aku haid, lalu aku memberikannya 
kepada Nabi a lalu beliau a meletakkan mulutnya (menggigit daging) di tempat 
gigitanku.”22

9 - BAB: ISTIHADHOH23 DAN CARA SHALAT 
WANITA YANG MENGALAMINYA

9 - بَاب: فيِْ المُسْتَخَاضَة وَصَاَتهَِا

هِ  ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: اسْـتَفْتَتْ أُمُّ حَبيِبَـةَ بنِتُْ جَحْـشٍ رَسُـولَ اللَّ 179 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَـا ذَلـِكِ عِـرْقٌ فَاغْتَسِـليِ، ثُمَّ  مَ فَقَالَـتْ: إنِِّـي أُسْـتَحَاضُ، فَقَـالَ: »إنَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
يْـثُ بْنُ سَـعْدٍ: لَـمْ يَذْكُـرْ ابْنُ شِـهَابٍ أَنَّ  صَلِّـي!« فَكَانَـتْ تَغْتَسِـلُ عِنـْدَ كُلِّ صَـلَةٍ، قَـالَ اللَّ
مَ أَمَـرَ أُمَّ حَبيِبَةَ بنِـْتَ جَحْـشٍ أَنْ تَغْتَسِـلَ عِنـْدَ كُلِّ صَلَةٍ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ

وَلَكِنَّهُ شَيْءٌ فَعَلَتْهُ هِيَ.
179 - Dari Aisyah24 g ia berkata: “Ummu Habibah binti Jahsyin meminta fatwa 

kepada Rasulullah a ia bertanya: Saya mengalami istihadhah. Nabi a bersabda: 
“Sesungguhnya itu adalah urat, maka mandilah, lalu shalatlah!” Maka Ummu 
Habibah mandi setiap kali shalat. Al-Laits bin Sa’ad berkata: Ibnu Syihab tidak 
menyebutkan bahwasanya Rasulullah a memerintahkan Ummu Habibah binti 

21 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 201 jilid 3-4 
22 HR Muslim 300, an-Nasai 282, Ahmad 24416, ad-Daarimi 1061
23 Istihadhoh adalah darah yang keluar dari kemaluan wanita bukan pada waktunya dan keluarnya 

darah ini dari urat, berbeda dengan darah haidh yang keluar dari bagian dalam rahim. (Syarah 
Shahih Muslim, an-Nawawi)

24 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 243 jilid 3-4 
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Jahsyin untuk mandi setiap kali shalat, akan tetapi hal ini adalah perbuatan yang 
dilakukan Ummu Habibah.”25 

10 - BAB: WANITA HAID TIDAK MENGQADHA (MENGGANTI) 
SHALAT NAMUN MENGQADHA PUASA

وْم اَة وَتَقْضِي الصَّ 10 - بَاب: الحَائضِ لَ تَقْضِي الصَّ

ـهُ عَنهَْا فَقُلْـتُ: مَا بَالُ الْحَائِـضِ تَقْضِي  180 - عَـنْ مُعَاذَةَ قَالَتْ: سَـأَلْتُ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
ـةٍ، وَلَكِنـِّي  ـةٌ أَنْـتِ؟ قُلْـتُ لَسْـتُ بحَِرُورِيَّ ـلَةَ؟ فَقَالَـتْ: أَحَرُورِيَّ ـوْمَ وَلَ تَقْضِـي الصَّ الصَّ

لَةِ. وْمِ، وَلَ نُؤْمَرُ بقَِضَاءِ الصَّ أَسْأَلُ، قَالَتْ: كَانَ يُصِيبُناَ ذَلكَِ فَنؤُْمَرُ بقَِضَاءِ الصَّ
180 - Dari Muadzah26, ia berkata: aku bertanya kepada Aisyah i: aku kata-

kan: “Mengapa wanita haid mengqadha puasa namun tidak mengqadha shalat?” 
Aisyah i menjawab: “Apakah engkau pengikut kelompok Haruriyyah?”27 Aku 
menjawab: “Aku bukan pengikut kelompok Haruriyyah”, akan tetapi aku hanya 
bertanya. Aisyah berkata: “Dahulu kami juga mengalami hal itu, lalu kami dipe-
rintah untuk mengqadha puasa dan tidak diperintah mengqadha shalat.”28

11 - BAB: LIMA HAL FITRAH29

11 - بَاب: خَمْس مِنَ الْفِطْرَةِ

مَ قَـالَ: »الْفِطْرَةُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 181 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
الِإبـِطِ،  وَنَتْـفُ  وَتَقْليِـمُ الأظَْفَـارِ،  وَالِسْـتحِْدَادُ،  الْخِتَـانُ  الْفِطْـرَةِ،  مِـنْ  أَوْ خَمْـسٌ  خَمْـسٌ 

25 HR Muslim 334, al-Bukhari 328, at-Tirmidzi 129, an-Nasai 206, Abu Daud 282, Ibnu Majah 621, 
Ahmad 24443, Malik 137, ad-Daarimi 774.

26 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 251 jilid 3-4
27 Haruriyah nisbat kepada Harur sebuah desa dekat kota Kufah. Asy-Syam-ani berkata: Harur 

adalah sebuah tempat sejauh dua mil dari kota Kufah, di sinilah awal kali berkumpulnya kelom-
pok al-Khawarij (mereka yang mengkafirkan pelaku dosa besar). Al-al-Harwi berkata: Mereka 
berikrar di tempat ini, maka kelompok ini di sebut Haruriyyah. Adapun makna pertanyaan Aisyah 
tersebut yaitu: bahwasanya sekelompok golongan al-Khawarij mewajibkan wanita haid meng-
qadha shalat yang tidak dilakukan saat haid, dan hal ini menyelisihi ijma kaum muslimin, dan 
pertanyaan yang dilontarkan Aisyah ini adalah pertanyaan pengingkaran, yang artinya ini adalah 
amalan kelompok al-Haruriyyah dan seburuk-buruk kelompok adalah kelompok ini.

28 HR Muslim 335, al-Bukhari 312, at-Tirmidzi 130, Ahmad 24761
29 Arti Fitrah menurut ulama adalah sunnah, maka maknanya adalah sunnah-sunnah para Nabi 

shalawatullah was salamu alaihim.
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ارِبِ.« وَقَصُّ الشَّ
181 - Dari Abu Hurairah 30dari g Nabi a beliau a bersabda: “Fitrah ada lima 

atau lima hal termasuk fitrah, berkhitan31, mencukur bulu kemaluan, memotong 
kuku, mencabut bulu ketiak, dan memotong kumis.”32

12 - BAB: SEPULUH HAL TERMASUK FITRAH

12 - بَاب: عَشْر مِنَ الْفِطْرَة

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 182 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـوَاكُ، وَاسْتنِْشَـاقُ الْمَـاءِ، وَقَصُّ  حْيَـةِ، وَالسِّ ـارِبِ، وَإعِْفَـاءُ اللِّ »عَشْـرٌ مِنْ الْفِطْـرَةِ، قَـصُّ الشَّ
اءُ:  الأظَْفَـارِ، وَغَسْـلُ الْبَرَاجِـمِ، وَنَتْـفُ الِإبطِِ، وَحَلْـقُ الْعَانَـةِ، وَانْتقَِـاصُ الْمَـاءِ.« قَـالَ زَكَرِيَّ
قَـالَ مُصْعَـبٌ: وَنَسِـيتُ الْعَاشِـرَةَ إلَِّ أَنْ تَكُـونَ الْمَضْمَضَـةَ. زَادَ قُتَيْبَـةُ قَـالَ وَكِيـعٌ: انْتقَِاصُ 

الْمَاءِ يَعْنيِ الِسْتنِجَْاءَ.
182 - Dari Aisyah33 i ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Sepuluh hal terma-

suk fitrah, memotong kumis, memanjangkan jenggot, bersiwak, menghirup 
air ke hidung ketika berwudhu, memotong kuku, mencuci ruas jari, mencabut 
bulu ketiak, mencukur bulu kemaluan, memerciki kemaluan dengan air selesai 
buang air.” 

Mush’ab (bin Syaibah, periwayat hadis) berkata: “Dan saya lupa yang kesepu-
luh, mungkin berkumur,34 Quthaibah (bin Said, periwayat hadis) menambahkan: 
Yang di maksud memerciki kemaluan dengan air adalah istinja (membersihkan 
kemaluan dengan air).”35

13 - BAB: MEMBERIKAN SIWAK KEPADA YANG LEBIH TUA

وَاكِ 13 - بَاب: مُنَاوَلَة الأكَْبَر السِّ

30 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 141 jilid 3-4 
31 Pada orang lelaki memotong seluruh kulit yang menutupi pucuk zakar (kemaluan lelaki), dan 

pada wanita dengan cara memotong bagian yang paling dekat dengan kulit di bagian atas vagina 
(kemaluan wanita).

32 HR Muslim 257, al-Bukhari 5889 dan 6297 bab meminta izin, an-Nasai 9, Abu Daud 4198, Ibnu 
Majah 292. 

33 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 143 jilid 3-4 
34 Periwayat hadis ragu. (Kitab Aunul Ma-bud, syarah sunan Abu Daud)
35 HR Muslim 261, at-Tirmidzi 2757, an-Nasai 5040, Abu Daud 53, Ibnu Majah 293, Ahmad 23909
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مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 183 - عَن عَبْـدِ اللَّ
كُ بسِِـوَاكٍ، فَجَذَبَنـِي رَجُـاَنِ، أَحَدُهُمَـا أَكْبَـرُ مِـنْ الآخَـرِ،  قَـالَ: »أَرَانـِي فـِيْ الْمَنَـامِ أَتَسَـوَّ

وَاكَ الأصَْغَرَ مِنْهُمَا، فَقِيلَ ليِ: كَبِّرْ، فَدَفَعْتُهُ إلَِى الأكَْبَرِ.« فَنَاوَلْتُ السِّ
183 - Dari Abdullah bin Umar36 p bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Aku 

melihat diriku dalam sebuah mimpi sedang bersiwak, lalu dua orang mena-
rikku, salah seorang dari keduanya lebih tua dari lainnya, lalu aku memberikan 
siwak kepada yang lebih muda dari keduanya, kemudian dikatakan padaku: 
Yang lebih tua! Lalu aku memberikan siwak kepada yang lebih tua37.”38

14 - BAB: MENCUKUR KUMIS DAN MEMANJANGKAN JENGGOT

وَارِبَ وَأَعْفُوا اللِّحَى 14 - بَاب: أَخْفُوا الشَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 184 - عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
وَارِبَ وَأَوْفُوا اللِّحَى.« »خَالفُِوا الْمُشْرِكيِنَ، أَحْفُوا الشَّ

184 - Dari Ibnu Umar39 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Bedakanlah 
diri kalian dengan orang-orang musyrik, cukurlah kumis dan panjangkanlah 
jenggot.”40

ـارِبِ، وَتَقْلِيمِ  ـتَ لَنـَا فـِيْ قَـصِّ الشَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: وُقِّ 185 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
الظَْفَارِ، وَنَتْفِ الِإبطِِ، وَحَلْقِ الْعَانَةِ، أَنْ لَ نَتْرُكَ أَكْثَرَ مِنْ أَرْبَعِينَ لَيْلَةً.

185 - Dari Anas bin Malik41 g ia berkata: “Ditentukan suatu waktu untuk 
kami dalam mencukur kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, mencukur 
bulu kemaluan, yaitu agar tidak melebihi dari empat puluh hari.”42

36 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 33 jilid 15-16 dan kitab Irsyad as-Saari Syarah Shahih 
al-Bukhari hadis ke 246. 

37 Dipetik dari hadis ini pelajaran, yaitu mendahulukan yang lebih tua umurnya dalam memberikan 
siwak, makanan, minuman, berjalan, naik kendaraan dan berbicara, namun jika duduk bersama 
dalam suatu majelis maka yang di dahulukan adalah yang paling kanan. (Irsyad as-Saari Syarah 
Shahih al-Bukhari)

38 HR Muslim 2271, al-Bukhari 246.
39 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 142 jilid 3-4 
40 HR Muslim 259, al-Bukhari 5892, at-Tirmidzi 2763, an-Nasai 15, Abu Daud 4199, Ahmad 4889, 

Malik 1764
41 Lihat kitab Tuhfatul Ikhwadzi juz 8 hal 32. 
42 HR Muslim 285, at-Tirmidzi 2759, Ibnu Majah 295
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15 - BAB: MEMBERSIHKAN KENCING DI DALAM MASJID

15 - بَاب: غَسْلُ البَوْلِ فيِْ المَسْجِدِ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: بَيْنمََـا نَحْـنُ فـِيْ الْمَسْـجِدِ مَـعَ رَسُـولِ  186 - عـن أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، إذِْ جَـاءَ أَعْرَابـِيٌّ فَقَـامَ يَبُـولُ فـِيْ الْمَسْـجِدِ، فَقَـالَ أَصْحَـابُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: مَـهْ مَـهْ، قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ وَسَـلَّمَ: »لَ تُزْرِمُـوهُ، دَعُـوهُ!« فَتَرَكُوهُ حَتَّى بَـالَ، ثُمَّ إنَِّ رَسُـولَ اللَّ
مَـا هِيَ  دَعَـاهُ فَقَـالَ لَـهُ: إنَِّ هَـذِهِ الْمَسَـاجِدَ لَ تَصْلُـحُ لشَِـيْءٍ مِـنْ هَـذَا الْبَـوْلِ وَلَ الْقَـذَرِ، إنَِّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـلَةِ، وَقِـرَاءَةِ الْقُـرْآنِ، أَوْ كَمَا قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ عَـزَّ وَجَـلَّ وَالصَّ لذِِكْـرِ اللَّ

وَسَلَّمَ. قَالَ: فَأَمَرَ رَجُلً مِنْ الْقَوْمِ، فَجَاءَ بدَِلْوٍ مِنْ مَاءٍ فَشَنَّهُ عَلَيْهِ.
186 - Dari Anas bin Malik43 g ia berkata: Ketika kami berada di dalam 

masjid bersama Rasulullah a tiba-tiba datang seorang arab badui kencing di 
dalam masjid. Para sahabatpun berkata (dan mencelanya): “Apa ini, apa ini.” 
Anas melanjutkan kisahnya: lalu Rasulullah a bersabda: “Jangan kalian putus 
kencingnya, biarkanlah dia kencing.” Maka para sahabat membiarkannya 
kencing, kemudian Rasulullah a memanggil orang Arab badui tersebut, dan 
berkata padanya: “Sesungguhnya masjid ini tidak baik untuk kencing dan tidak 
pula kotoran, sesungguhnya masjid adalah untuk berzikir kepada Allah dan 
untuk shalat, dan membaca al-Qur’an,” (atau sebagaimana yang di ucapkan 
Rasulullah), Anas melanjutkan: “Lalu Beliau a memerintahkan seseorang (untuk 
membersihkan), maka dia datang membawa ember berisi air, lalu dia menuangkan 
pada bekas kencing.”44 

16 - BAB: MEMERCIKI KENCING ANAK 
KECIL YANG TERKENA PAKAIAN

بيِِّ مِنَ الثَّوْبِ 16 - بَاب: نَضْح بَوْلِ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ هَـا أَتَتْ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهَْا أَنَّ 187 - عَـن أُمِّ قَيْـسٍ بنِتِْ مِحْصَـنٍ رَضِيَ اللَّ
ـهِ: أَخْبَرَتْنـِي أَنَّ ابْنهََـا ذَاكَ بَالَ فيِْ  مَ باِبْنٍ لَهَا، لَـمْ يَبْلُغْ أَنْ يَـأْكُلَ الطَّعَـامَ، قَالَ عُبَيْـدُ اللَّ وَسَـلَّ

43 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 182 jilid 3-4
44 HR Muslim 285, al-Bukhari 6025, Ahmad 12515
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مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَدَعَـا رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ حَجْـرِ رَسُـولِ اللَّ
بمَِاءٍ، فَنضََحَهُ عَلَى ثَوْبهِِ وَلَمْ يَغْسِلْهُ غَسْلً.

187 - Dari Ummu Qais binti Mihson45 i bahwasanya dia mendatangi 
Rasulullah a membawa anak lakinya yang belum makan makanan. Ubaidillah (bin 
Abdillah, periwayat hadis) berkata: Ummu Qais memberitahukan padaku bahwa 
anak lakinya itu kencing di pangkuan Rasulullah a lalu beliau a meminta air, 
kemudian memerciki pakaiannya (yang terkena kencing) dengan air dan tidak 
mencucinya sama sekali.”46

17 - BAB: MENCUCI AIR MANI PADA PAKAIAN

17 - بَاب: غُسْلُ الْمَنيِ مِنَ الثَّوْبِ

ـهُ  ـهِ بْـنِ شِـهَابٍ الْخَوْلَنـِيِّ قَـالَ: كُنـْتُ نَـازِلً عَلَـى عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ 188 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
فَأَخْبَرَتْهَـا  لعَِائِشَـةَ،  جَارِيَـةٌ  فَرَأَتْنـِي  الْمَـاءِ،  فـِيْ  فَغَمَسْـتُهُمَا   ، ثَوْبَـيَّ فـِيْ  فَاحْتَلَمْـتُ  عَنهَْـا، 
فَبَعَثَـتْ إلَِـيَّ عَائِشَـةُ فَقَالَـتْ: مَا حَمَلَـكَ عَلَـى مَـا صَنعَْـتَ بثَِوْبَيْكَ؟ قَـالَ: قُلْـتُ: رَأَيْـتُ مَا 
يَـرَى النَّائِمُ فـِيْ مَناَمِـهِ، قَالَـتْ: هَلْ رَأَيْـتَ فيِهِمَـا شَـيْئًا؟ قُلْـتُ: لَ، قَالَتْ: فَلَـوْ رَأَيْتَ شَـيْئًا 
مَ يَابسًِـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ مِـنْ ثَـوْبِ رَسُـولِ اللَّ غَسَـلْتَهُ لَقَـدْ رَأَيْتُنـِي، وَإنِِّـي لَحَُكُّ

بظُِفُرِي.
188 - Dari Abdullah bin Syihab al-Khaulani47, ia berkata: Aku bertamu di 

Aisyah i lalu aku bermimpi (mengeluarkan mani) dan terkena dua pakaianku, 
lalu aku mencelupkan dalam air, dan budak Aisyah melihat hal ini, lalu dia 
memberitahukan kepada Aisyah, lalu Aisyah memanggilku, kemudian berkata: 
“Mengapa engkau mencelup bajumu?” aku menjawab: “Aku bermimpi.” Aisyah 
bertanya: “Apakah engkau melihat di kedua pakaianmu sesuatu?” Aku menja-
wab: “Tidak.” Aisyah berkata: “Apakah kalau kamu melihat sesuatu, kamu 
mencucinya, sungguh aku telah mengalami, aku mengerik mani yang kering dari 

45 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 186 jilid 3-4 
46 HR Muslim 287, al-Bukhari 323, at-Tirmidzi 71, an-Nasai 302, Abu Daud 374
47 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 189 jilid 3-4 
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pakaian Rasulullah a dengan kuku-ku48.”49 

18 - BAB: MENCUCI DARAH HAID DARI PAKAIAN

18 - بَاب: غُسْلُ دَمِ الحَيْضَة مِنَ الثَّوبِ

هُ عَنهُْمَـا قَالَتْ جَـاءَتْ امْـرَأَةٌ إلَِى النَّبـِيِّ صَلَّى  189 - عَـنْ أَسْـمَاءَ بنِتِْ أَبـِي بَكْرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالَـتْ: إحِْدَانَا يُصِيـبُ ثَوْبَهَـا مِـنْ دَمِ الْحَيْضَـةِ، كَيْـفَ تَصْنعَُ بـِهِ؟ قَالَ:  اللَّ

»تَحُتُّهُ، ثُمَّ تَقْرُصُهُ باِلْمَاءِ ثُمَّ تَنْضَحُهُ ثُمَّ تُصَلِّي فيِهِ.«
189 - Dari Asma’50 i ia berkata: Datang seorang perempuan ke Nabi a lalu 

bertanya: “Salah seorang dari kami pakaiannya terkena darah haid, apa yang 
harus diperbuatnya?” Nabi a menjawab: “Hendaknya dia menghilangkan-
nya51, lalu menggosok-gosok dengan air, lalu mencucinya52 kemudian shalat 
dengannya.”53

48 Ini adalah pertanyaan pengingkaran dari Aisyah, Maknanya: Apakah kamu akan mencuci pakaian 
itu dengan meyakini bahwa hal itu hukumnya wajib? Dan bagaimana kamu melakukan ini pada-
hal dulu aku pernah mengerik dari pakaian Rasulullah a mani yang kering dengan kuku-ku? 
Seandainya air mani najis pastilah Nabi a tidak membiarkannya dan tidak cukup hanya menge-
riknya. wallahu a’lam.

49 HR Muslim 290
50 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5530 dan Irsyad as-Saari Syarah Shahih al-Bukhari hadis ke 

227. 
51 Membersihkan darah dengan cara mengelupasnya dari kain, menggosoknya, serta mengeriknya. 
52 Dengan menuangkan air sedikit demi sedikit.
53 HR Muslim 291, al-Bukhari 227, Ahmad 25695
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KITAB SHALAT

51 كتاب1الصلاة-
HADIS KE 190 - 398

 5 

1 - BAB: PERMULAAN AZAN

1 - بَاب: بَدْء الأذََانِ

ـهُ قَـالَ: كَانَ الْمُسْـلِمُونَ حِيـنَ قَدِمُوا  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ هِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 190 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
لَـوَاتِ وَلَيْـسَ يُناَدِي بهَِـا أَحَـدٌ، فَتَكَلَّمُوا يَوْمًا فـِيْ ذَلكَِ،  الْمَدِينـَةَ يَجْتَمِعُـونَ فَيَتَحَيَّنوُنَ الصَّ
خِـذُوا نَاقُوسًـا مِثْـلَ نَاقُـوسِ النَّصَـارَى، وَقَـالَ بَعْضُهُـمْ: قَرْنًـا مِثْـلَ قَـرْنِ  فَقَـالَ بَعْضُهُـمْ: اتَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ ـلَةِ؟ قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ الْيَهُـودِ، فَقَالَ عُمَـرُ: أَوَلَ تَبْعَثُـونَ رَجُلً يُنـَادِي باِلصَّ

اَةِ!« وَسَلَّمَ: »يَا باَِلُ قُمْ فَنَادِ باِلصَّ
190 - Dari Abdullah bin Umar1 g bahwasanya ia berkata: Dahulu ketika 

kaum muslimin datang ke Madinah mereka berkumpul dan menentukan waktu 
shalat-shalat, dan tidak ada seorangpun yang memanggil untuk shalat. Maka pada 
suatu hari mereka memperbincangkan hal ini, di antara mereka ada yang berkata: 
“Pergunakanlah lonceng seperti lonceng kaum Nashara”, dan yang lain berkata: 
“Pergunakanlah terompet seperti terompet kaum Yahudi.” Lalu Umar berkata: 
“Apakah kalian (mengikuti apa yang mereka lakukan) dan tidak menjadikan 
seseorang memanggil seruan untuk shalat ?” Rasulullah a bersabda: “Wahai 
Bilal, berdirilah, lalu kumandangkan seruan untuk shalat!”2

2 - BAB: CARA AZAN

2 - بَاب: صِفَةُ الأذََان

هُ  ـهُ أَكْبَـرُ اللَّ مَـهُ هَـذَا الذََانَ: اللَّ ـهِ عَلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ نَبيَِّ اللَّ 191 - عَـنْ أَبيِ مَحْـذُورَةَ رَضِـيَ اللَّ

1 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 835 dan kitab Irsyad as-Saari hal 250 jilid 2
2 HR Muslim 377, al-Bukhari 604, at-Tirmidzi 190, an-Nasai 626, Ahmad 6072
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ـهِ،  ـدًا رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ، أَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ ـهُ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ أَكْبَـرُ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
ـهُ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ  هِ، ثُـمَّ يَعُـودُ فَيَقُولُ: أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ دًا رَسُـوْلُ اللَّ أَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ
تَيْـنِ،  ـهِ، مَرَّ ـدًا رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ، أَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ ـدًا رَسُـوْلُ اللَّ تَيْـنِ، أَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ ـهُ، مَرَّ إلَِّ اللَّ
هُ  ـهُ أَكْبَـرُ اللَّ تَيْـنِ - زَادَ إسِْـحَقُ: اللَّ تَيْـنِ - حَـيَّ عَلَـى الْفَـلحِ - مَرَّ ـلةِ - مَرَّ حَـيَّ عَلَـى الصَّ

هُ. أَكْبَرُ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
191 - Dari Abu Mahdzurah3 g bahwasanya Nabi a mengajarkan padanya 

azan ini: 

هُ هُ، أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ هُ أَكْبَرُ ،أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ هُ أَكْبَرُ اللَّ اللَّ
“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang 

berhak di sembah kecuali Allah, Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak di 
sembah kecuali Allah”

هِ دًا رَسُوْلُ اللَّ هِ، أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ دًا رَسُوْلُ اللَّ أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ
“Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, Saya bersaksi bahwa 

Muhammad adalah utusan Allah.”

Lalu mengulanginya dan berkata: 

هُ  هُ، أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

هِ دًا رَسُوْلُ اللَّ هِ، أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ دًا رَسُوْلُ اللَّ أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ

لةِ لةِ، حَيَّ عَلَى الصَّ حَيَّ عَلَى الصَّ
“Marilah shalat, marilah shalat”

حَيَّ عَلَى الْفَلحِ، حَيَّ عَلَى الْفَلحِ
“Marilah mencapai kemenangan, marilah mencapai kemenangan”

Ishak (bin Ibrahim, periwayat hadis) menambahkan (dalam riwayatnya):

هُ هُ أَكْبَرُ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ هُ أَكْبَرُ اللَّ اللَّ

3 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 840



164 Ringkasan Shahih Muslim

“Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada sesembahan yang berhak di sembah 
kecuali Allah.”4

3 - BAB: MENGGENAPKAN AZAN DAN MENGGANJILKAN IQOMAH

3 - باب: يَشْفَعُ الأذََانَ وَيُوترُِ الِإقَامَةَ

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: أُمِـرَ بـِلَلٌ أَنْ يَشْـفَعَ الذََانَ، وَيُوترَِ الِإقَامَـةَ، ]زَادَ  192 - عَنْ أَنَـسٍ رَضِيَ اللَّ
ثْتُ بهِِ أَيُّوبَ، فَقَالَ [: إلَِّ الِإقَامَةَ. يَحْيَى فيِْ حَدِيثهِِ عَنْ ابْنِ عُلَيَّةَ: فَحَدَّ

192 - Dari Anas5 g ia berkata: “Bilal diperintah untuk menggenapkan6 azan 
dan mengganjilkan iqomah.” [Yahya menambahkan dalam hadisnya dari Ibnu 
Ulayyah: Lalu aku menceritakan hadis itu kepada Ayyub, lalu ia berkata]: “Kecuali 
lafal7 iqomah.”8

4 - BAB: MENJADIKAN DUA MUAZIN (ORANG 
YANG MENGUMANDANGKAN AZAN)

نَيْنِ خَاذُ مُؤَذِّ 4 - بَاب: اتِِّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ لرَِسُـولِ اللَّ 193 - عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
نَانِ، بلَِلٌ، وَابْنُ أُمِّ مَكْتُومٍ العَْمَى. مُؤَذِّ

193 - Dari Ibnu Umar9 p ia berkata: “Rasulullah a mempunyai dua muazin, 
Bilal dan Ibnu Ummi Maktum sahabat Nabi yang buta.”10

4 HR Muslim 379, an-Nasai 629, Abu Daud 500, Ibnu Majah 709, Ahmad 14836, ad-Daarimi 1196.
5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 836 
6 Menjadikan dua kali lafad azan
7 Yaitu ucapan: ُلَة قَدْ قَامَتِ الصَّ
 An-Nawawi berkata: Para ulama berselisih pendapat tentang lafad iqomah, dan yang mashur 

menurut mazhab kami, dan nash-nash al-Imam asy-Syafi-i menunjukkan akan hal ini, demikian 
pula al-Imam Ahmad dan mayoritas ulama, bahwa lafad iqomah ada sebelas:

اةِ، حَـيَّ عَلَى الْفَـاحِ، قَدْ  ـهِ ، حَيَّ عَلَـى الصَّ دًا رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ ، أَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ ـهُ أَكْبَـرُ ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهُ أَكْبَرُ، اللَّ اللَّ

هُ هُ أَكْبَرُ، لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ هُ أَكْبَرُ، اللَّ اَةُ، اللَّ اَةُ ، قَدْ قَامَتِ الصَّ قَامَتِ الصَّ
8 HR Muslim 378, al-Bukhari 603, at-Tirmidzi 193, an-Nasai 627, Ibnu Majah 729, Ahmad 11563, 

ad-Daarimi 194
9 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 841 
10 HR Muslim 380
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5 - BAB: MENJADIKAN SEORANG BUTA MENJADI MUAZIN

نِ أَعْمَى خَاذُ الْمُؤَذِّ 5 - بَاب: اتِِّ

ـهِ صَلَّى  نُ لرَِسُـولِ اللَّ هُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ ابْـنُ أُمِّ مَكْتُـومٍ يُؤَذِّ 194 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ وَهُوَ أَعْمَى هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ

194 - Dari Aisyah11 i ia berkata: “Ibnu Ummi Maktum menjadi muazin 
Rasulullah a sedangkan dia buta.”12

6 - BAB: KEUTAMAAN AZAN

6 - بَاب: فَضْلُ الأذََانِ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 195 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
يُغِيـرُ إذَِا طَلَـعَ الْفَجْـرُ، وَكَانَ يَسْـتَمِعُ الذََانَ، فَـإنِْ سَـمِعَ أَذَانًـا أَمْسَـكَ، وَإلَِّ أَغَـارَ، فَسَـمِعَ 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »عَلَـى  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ أَكْبَـرُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ أَكْبَـرُ، اللَّ رَجُـلً يَقُـوْلُ: اللَّ
ـهِ  ـهُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إِلَـهَ إِلَّ اللَّ الْفِطْـرَةِ« ثُـمَّ قَـالَ: أَشْـهَدُ أَنْ لَ إِلَـهَ إِلَّ اللَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »خَرَجْتَ مِنْ النَّارِ« فَنظََرُوا فَإذَِا هُوَ رَاعِي مِعْزًى. صَلَّى اللَّ
195 - Dari Anas bin Malik13 g ia berkata: “Dahulu Rasulullah a menyerbu 

(musuh) jika terbit fajar, dan beliau a mendengarkan azan, jika mendengar suara 
azan maka beliau a tidak jadi menyerbu, sebaliknya jika tidak mendengar azan 
beliau a menyerbu. Maka (suatu ketika) beliau a mendengar seorang mengu-
capkan: ُهُ أَكْبَر هُ أَكْبَرُ، اللَّ  ”.Lalu Rasulullah a bersabda: “Berada dalam fitrah Islam اللَّ
Lalu orang tersebut mengucapkan ُه هُ، أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ  lalu Rasulullah a أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
bersabda: “Engkau keluar dari api neraka.” Kemudian para sahabat mengamati, 
ternyata orang itu adalah penggembala14 kambing muda.”15

مَ قَـالَ: »إذَِا نُودِيَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 196- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ

11 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 843
12 HR Muslim 381, Abu Daud 535
13 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 845
14 An-Nawawi 5 berkata: “Hadis ini adalah hujjah bahwa azan disyariatkan juga bagi seorang 

yang shalat sendirian.” (Syarah Shahih Muslim)
15 HR Muslim 382
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ـيْطَانُ لَهُ ضُـرَاطٌ، حَتَّـى لَ يَسْـمَعَ التَّأْذِينَ، فَـإذَِا قُضِـيَ التَّأْذِينُ، أَقْبَـلَ حَتَّى  اَةِ أَدْبَـرَ الشَّ للِصَّ
ـاَةِ أَدْبَـرَ، حَتَّـى إذَِا قُضِـيَ التَّثْوِيـبُ أَقْبَـلَ، حَتَّـى يَخْطُـرَ بَيْـنَ الْمَـرْءِ وَنَفْسِـهِ  بَ باِلصَّ إذَِا ثُـوِّ
جُلُ مَـا يَدْرِي  يَقُـوْلُ لَهُ: اذْكُـرْ كَـذَا، وَاذْكُرْ كَـذَا، لمَِا لَـمْ يَكُنْ يَذْكُـرُ مِنْ قَبْـلُ حَتَّى يَظَـلَّ الرَّ

كَمْ صَلَّى.«
196 - Dari Abu Hurairah16 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 

dikumandangkan azan untuk shalat syaitan akan pergi, lalu kentut hingga 
seseorang tidak mendengarkan azan, dan jika suara azan telah selesai, syaitan 
datang kembali hingga terdengar suara iqomah syaitan pergi, hingga apabila 
suara iqomah telah berakhir syaitan datang kembali, hingga menggoda dalam 
benak pikiran seseorang, syaitan berkata padanya: Ingatlah ini, ingatlah itu, 
sesuatu yang tidak pernah terlintas dalam benak orang itu, hingga dia tidak 
ingat berapa raka’at dia shalat.”17

7 - BAB: KEUTAMAAN PARA MUAZIN

نيِْنَ 7 - بَاب: فَضْلُ الْمُؤَذِّ

نُ  197 – عَـنْ عِيْسَـى بْـنِ طَلْحَـةَ قَـالَ: كُنـْتُ عِنـْدَ مُعَاوِيَةَ بْـنِ أَبـِي سُـفْيَانَ، فَجَـاءَهُ الْمُـؤَذِّ
مَ يَقُوْلُ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـلَةِ، فَقَـالَ مُعَاوِيَـةُ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ يَدْعُـوهُ إلَِـى الصَّ

نُونَ أَطْوَلُ النَّاسِ أَعْنَاقًا يَوْمَ الْقِيَامَةِ.« »الْمُؤَذِّ
197 – Dari Isa bin Thalhah18, ia berkata: “Aku pernah berada di dekat 

Muawiyah bin Abi Sufyan, lalu datanglah seorang muazin mengajaknya untuk 
shalat, lalu Muawiyah berkata: Saya pernah mendengar Rasulullah a bersabda: 
Para muazin adalah manusia yang terpanjang leher mereka pada hari kiamat.”19

8 - BAB: MENGUCAPKAN SEPERTI YANG DI UCAPKAN MUAZIN

نُ 8 - بَاب: القَوْلُ مِثْلُ مَا يَقُوْلُ الْمُؤَذِّ

16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 306 jilid 3-4 
17 HR Muslim 389, al-Bukhari 608, an-Nasai 670, Abu Daud 516, Ahmad 7792, Malik dalam bab 

panggilan shalat 154, ad-Daarimi 1204.
18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 850 
19 HR Muslim 387, Ibnu Majah 725, Ahmad 16294
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ـهُ سَـمِعَ النَّبـِيَّ صَلَّـى  ـهُ عَنهُْمَـا، أَنَّ ـهِ بْـنِ عَمْـرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِـيَ اللَّ 198 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
هُ  ، فَإنَِّ ـوا عَلَـيَّ نَ فَقُولُوا مِثْـلَ مَا يَقُـوْلُ، ثُمَّ صَلُّ مَ يَقُـوْلُ: »إذَِا سَـمِعْتُمْ الْمُـؤَذِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
هَـا مَنْزِلَةٌ  ـهَ لـِي الْوَسِـيلَةَ فَإنَِّ ـهُ عَلَيْـهِ بهَِا عَشْـرًا، ثُـمَّ سَـلُوا اللَّ مَـنْ صَلَّى عَلَـيَّ صَـاَةً صَلَّى اللَّ
ـهِ وَأَرْجُـو أَنْ أَكُـونَ أَنَـا هُـوَ، فَمَـنْ سَـأَلَ لـِي  ةِ، لَ تَنْبَغِـي إلَِّ لعَِبْـدٍ مِـنْ عِبَـادِ اللَّ فـِيْ الْجَنّـَ

فَاعَةُ.« الْوَسِيلَةَ حَلَّتْ لَهُ الشَّ
198 - Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash20 p bahwasanya dia mendengar 

Nabi a bersabda: “Jika kalian mendengar azan seorang muazin, maka ucapkan-
lah seperti lafal azan yang diucapkannya, lalu bershalawatlah untukku, karena 
barangsiapa bershalawat untukku, Allah akan bershalawat padanya sepuluh 
kali, lalu mintalah kepada Allah wasilah untukku, karena dia adalah suatu 
kedudukan di surga, yang tidak diperkenankan kecuali kepada salah seorang 
dari hamba Allah, dan aku berharap akulah orangnya, maka barangsiapa 
meminta wasilah untukku, maka ia berhak mendapatkan syafaat.”21

9 - BAB: KEUTAMAAN SEORANG YANG MENGUCAPKAN 
LAFAL AZAN SEPERTI YANG DIUCAPAKAN MUAZIN

نُ 9 - بَاب: فَضْلُ مَنْ قَالَ مِثْلَ مَا يَقُوْلُ الْمُؤَذِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 199 - عـن عُمَـرَ بْـنِ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ أَكْبَـرُ، ثُمَّ  ـهُ أَكْبَرُ، اللَّ ـهُ أَكْبَـرُ، فَقَـالَ أَحَدُكُـمْ: اللَّ ـهُ أَكْبَـرُ، اللَّ نُ اللَّ وَسَـلَّمَ: »إذَِا قَـالَ الْمُـؤَذِّ
ـدًا  ـهُ، ثُـمَّ قَـالَ: أَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ ـهُ، قَـالَ: أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ قَـالَ: أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
ـاَةِ، قَـالَ لَ  ـهِ، ثُـمَّ قَـالَ: حَـيَّ عَلَـى الصَّ ـدًا رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ، قَـالَ: أَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ، ثُمَّ  ةَ إلَِّ باِللَّ ـهِ، ثُمَّ قَـالَ: حَيَّ عَلَـى الْفَـاَحِ، قَـالَ: ل حَـوْلَ وَلَ قُـوَّ ةَ إلَِّ باِللَّ حَـوْلَ وَلَ قُـوَّ
هُ، قَـالَ: لَ إلَِهَ  هُ أَكْبَـرُ، ثُمَّ قَـالَ: لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ هُ أَكْبَـرُ، اللَّ ـهُ أَكْبَرُ، قَـالَ: اللَّ هُ أَكْبَـرُ، اللَّ قَالَ: اللَّ

هُ مِنْ قَلْبهِِ، دَخَلَ الْجَنَّةَ.« إلَِّ اللَّ
200 - Dari Umar bin al-Khattab22 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Jika seorang muazin mengucapkan: ُهُ أَكْبَر هُ أَكْبَرُ، اللَّ  lalu salah seorang dari kalian اللَّ

20 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 847
21 HR Muslim 384. at-Tirmidzi 475, an-Nasai 678, Abu Daud 523, Ahmad 6280.
22 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, 848 
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mengucapkan: ُأَكْبَر هُ  اللَّ أَكْبَرُ،  هُ  هُ :lalu Muazin mengucapkan ,اللَّ اللَّ إلَِّ  إلَِهَ  أَنْ لَ   lalu dia أَشْهَدُ 
mengucapkan: ُه هِ :kemudian Muazin mengucapkan ,أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ دًا رَسُوْلُ اللَّ  أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ
lalu di mengucapkan sama: ِدًا رَسُوْلُ اللَّه اَةِ :lalu Muazin mengucapkan أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ  حَيَّ عَلَى الصَّ
lalu dia mengucapkan: ِةَ إلَِّ باِللَّه  lalu حَيَّ عَلَى الْفَاَحِ :lalu Muazin mengucapkan لَ حَوْلَ وَلَ قُوَّ
dia mengucapkan: ةَ إلَِّ باِللَّه هُ أَكْبَرُ :kemudian Muazin mengucapkan ,لَ حَوْلَ وَلَ قُوَّ هُ أَكْبَرُ، اللَّ  اللَّ
lalu dia mengucapkan: هُ أَكْبَر هُ أَكْبَرُ، اللَّ هُ :kemudian Muazin mengucapkan اللَّ  lalu ,لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
dia mengucapkan: ُه dari dalam hatinya, pasti dia masuk surga.”23 لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ عَنْ رَسُـولِ اللَّ 200 - عَنْ سَـعْدِ بْنِ أَبـِي وَقَّاصٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ وَحْدَهُ لَ شَـرِيكَ لَـهُ وَأَنَّ  نَ أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهُ قَالَ: »مَـنْ قَـالَ حِيـنَ يَسْـمَعُ الْمُـؤَذِّ أَنَّ

دٍ رَسُولً وَباِلِإسْاَمِ دِينًا غُفِرَ لَهُ ذَنْبُهُ.« ا وَبمُِحَمَّ هِ رَبًّ دًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ رَضِيتُ باِللَّ مُحَمَّ
200 - Dari Sa’ad bin Abi Waqas24 g dari Rasulullah a bahwasanya beliau 

a bersabda: “Barangsiapa ketika mendengarkan muazin berucap: 

ا  هِ رَبًّ ـدًا عَبْدُهُ وَرَسُـولُهُ رَضِيـتُ باِللَّ ـهُ وَحْدَهُ لَ شَـرِيكَ لَـهُ وَأَنَّ مُحَمَّ أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
دٍ رَسُولً وَباِلِإسْلَمِ دِيناً وَبمُِحَمَّ

[Saya bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah, 
tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad adalah hamba dan rasul-
Nya, aku ridha bahwa Allah sebagai Rabb, dan Muhammad adalah Rasul, dan 
Islam sebagai agama], niscaya diampuni dosanya.”25

10 - BAB: KEWAJIBAN SHALAT

اَةِ 10 - بَاب: فَرْضُ الصَّ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: نُهِينـَا أَنْ نَسْـأَلَ رَسُـولَ اللَّ 201- عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
جُلُ مِـنْ أَهْـلِ الْبَادِيَـةِ الْعَاقِلُ فَيَسْـأَلَهُ،  مَ عَـنْ شَـيْءٍ، فَـكَانَ يُعْجِبُنـَا أَنْ يَجِـيءَ الرَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ـدُ، أَتَانَـا رَسُـولُكَ فَزَعَـمَ لَنـَا  وَنَحْـنُ نَسْـمَعُ، فَجَـاءَ رَجُـلٌ مِـنْ أَهْـلِ الْبَادِيَـةِ فَقَـالَ: يَـا مُحَمَّ
ـهُ، قَالَ:  ـمَاءَ؟ قَـالَ: اللَّ ـهَ أَرْسَـلَكَ، قَـالَ: »صَـدَقَ« قَـالَ: فَمَـنْ خَلَـقَ السَّ ـكَ تَزْعُـمُ أَنَّ اللَّ أَنَّ

23 HR Muslim 385
24 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 849 
25 HR Muslim 386, at-Tirmidzi 210, an-Nasai 679, Abu Daud 525, Ibnu Majah 721, Ahmad 1472
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ـهُ، قَـالَ: فَمَـنْ نَصَـبَ هَـذِهِ الْجِبَـالَ وَجَعَـلَ فيِهَـا مَـا جَعَلَ؟  فَمَـنْ خَلَـقَ الرَْضَ؟ قَـالَ: اللَّ
ـهُ  آللَّ الْجِبَـالَ،  هَـذِهِ  وَنَصَـبَ  الرَْضَ  وَخَلَـقَ  ـمَاءَ  السَّ خَلَـقَ  ـذِي  فَباِلَّ قَـالَ:  ـهُ،  اللَّ قَـالَ: 
أَرْسَـلَكَ؟ قَـالَ: نَعَـمْ، قَـالَ: وَزَعَـمَ رَسُـولُكَ أَنَّ عَلَيْناَ خَمْـسَ صَلَـوَاتٍ فـِيْ يَوْمِنـَا وَلَيْلَتنِاَ، 
هُ أَمَـرَكَ بهَِذَا؟ قَـالَ: نَعَمْ، قَـالَ: وَزَعَمَ رَسُـولُكَ أَنَّ  ذِي أَرْسَـلَكَ آللَّ قَالَ: صَـدَقَ، قَـالَ: فَباِلَّ
ـهُ أَمَـرَكَ بهَِذَا؟ قَـالَ: نَعَمْ،  ذِي أَرْسَـلَكَ آللَّ عَلَيْنـَا زَكَاةً فـِيْ أَمْوَالنِاَ، قَـالَ: صَـدَقَ، قَـالَ: فَباِلَّ
ذِي  قَالَ: وَزَعَـمَ رَسُـولُكَ أَنَّ عَلَيْناَ صَوْمَ شَـهْرِ رَمَضَـانَ فيِْ سَـنتَنِاَ، قَالَ: صَـدَقَ، قَـالَ: فَباِلَّ
ـهُ أَمَـرَكَ بهَِـذَا؟ قَـالَ: نَعَـمْ، قَـالَ: وَزَعَـمَ رَسُـولُكَ أَنَّ عَلَيْنـَا حَـجَّ الْبَيْـتِ مَـنْ  أَرْسَـلَكَ آللَّ
ـذِي بَعَثَـكَ باِلْحَـقِّ لَ أَزِيـدُ  ـى، قَـالَ: وَالَّ اسْـتَطَاعَ إِلَيْـهِ سَـبيِلً، قَـالَ: صَـدَقَ، قَـالَ: ثُـمَّ وَلَّ
لَيَدْخُلَـنَّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَئـِنْ صَـدَقَ  فَقَـالَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ  ، أَنْقُـصُ مِنهُْـنَّ عَلَيْهِـنَّ وَلَ 

الْجَنَّةَ.«
201 - Dari Anas bin Malik26 g ia berkata: Kami dilarang menanyakan27 

kepada Rasulullah a tentang sesuatu, adalah mengherankan kami jika datang 
seorang arab dari pelosok (arab Badui) yang berakal28, bertanya kepada beliau a 
dan kami mendengarkan. 

(Suatu ketika) datang seorang Arab Badui bertanya: “wahai Muhammad, 
utusanmu datang ke tempat kami, dia mengatakan kepada kami bahwa engkau 
menyatakan bahwa Allah mengutusmu.” Nabi a menjawab: “Ya, dia benar.” 
Orang Arab Badui itu bertanya: “Siapakah yang menciptakan langit?” Nabi a 
menjawab: “Allah.” 

Orang itu bertanya kembali: “Siapakah yang menciptakan bumi?” Nabi 
a menjawab: “Allah.” Orang itu bertanya lagi: “Siapakah yang menegakkan 
gunung-gunung ini dan menjadikan apa yang ada padanya?” Nabi a menjawab: 
“Allah”, Orang Arab Badui itu berkata: “Demi Dzat yang telah menciptakan langit 
dan bumi dan Dzat yang menegakkan gunung, apakah Allah yang mengutusmu?” 

Nabi a menjawab: “Ya”, orang itu berkata: “Utusanmu mengatakan bahwa 
kami wajib menunaikan shalat lima waktu sehari semalam?” Nabi a menjawab: 
“Dia benar”, Orang tersebut bertanya lagi: “Demi Dzat yang telah mengutusmu, 

26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, hal 123 jilid 1-2 
27 Yaitu pertanyaan yang tidak penting.
28 Orang Arab Badwi yang tinggal di pelosok umumnya bodoh dan kasar, adapun orang ini menge-

tahui cara bertanya dan adab-adabnya, dan hal yang terpenting, serta baik dalam pengulangan 
pelajaran, dan hal-hal inilah penyebab seorang mendapatkan manfaat yang besar dalam jawaban 
yang ditanyakan. (Syarah Shahih Muslim)
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apakah Allah yang memerintahkanmu untuk melaksanakan ini?” 

Nabi a menjawab: “Ya, benar”, orang tersebut bertanya kembali: “Utusanmu 
mengatakan wajib bagi kami menunaikan zakat pada harta-harta kami”, Nabi 
a menjawab: “Dia benar”, Orang tersebut bertanya kembali: “Demi Dzat yang 
mengutusmu, Apakah Allah yang memerintahkan hal ini padamu”, Nabi a 
menjawab: “Ya, benar”, orang tersebut berkata: “Dan utusanmu mengatakan 
bahwa wajib bagi kami berpuasa Ramadhan di tahun kita.”

Nabi a menjawab: “Ya, dia benar”, Orang tersebut berkata: “Demi Dzat 
yang telah mengutusmu, Apakah Allah yang memerintahkan hal ini padamu?” 
Nabi a menjawab: “Ya, benar”, Orang tersebut berkata: “Utusanmu juga menga-
takan bahwa wajib bagi menunaikan haji ke baitullah bagi siapa yang mampu 
melaksanakannya?” 

Nabi a menjawab: “Ya, benar”, kemudian orang tersebut berpaling, dan 
berkata: “Demi Dzat yang telah mengutusmu dengan hak, aku tidak ingin menam-
bahinya dan tidak ingin menguranginya”, kemudian Nabi a bersabda: “Jika dia 
benar, pasti akan masuk surga.”29 

11 - BAB: KEWAJIBAN SHALAT DUA RAKA’AT DUA RAKA’AT

اَةِ رَكْعَتَيْنِ رَكْعَتَيْنِ 11 - بَاب: فَرْضُ الصَّ

تْ صَلَةُ  لَ مَا فُرِضَـتْ رَكْعَتَيْـنِ، فَأُقِـرَّ ـلَةَ أَوَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ الصَّ 202 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
: فَقُلْـتُ لعُِـرْوَةَ: مَـا بَـالُ عَائِشَـةَ تُتـِمُّ فـِيْ  هْـرِيُّ ـتْ صَـلةُ الْحَضَـرِ، قَـالَ الزُّ ـفَرِ، وَأُتمَِّ السَّ

لَ عُثْمَانُ. لَتْ كَمَا تَأَوَّ هَا تَأَوَّ فَرِ؟ قَالَ: إنَِّ السَّ
202 - Dari Aisyah30 i bahwasanya shalat awal kali di wajibkan adalah 

dua raka’at, lalu di tetapkanlah shalat (dua raka’at) dalam bepergian31, dan di 
sempurnakan shalat (empat raka’at) dalam keadaan tidak bepergian32. az-Zuhri 
berkata: Aku berkata kepada Urwah: “Mengapa Aisyah menyempurnakan shalat 
saat bepergian?” Urwah menjawab: “Dia menakwilkan sebagaimana Utsman 

29 HR Muslim 12, Ahmad 12002
30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 1570
31 an-Nawawi berkata: Yaitu diperbolehkannya menyempurnakannya.
32 Bukanlah makna hadis Aisyah: “lalu di tetapkanlah shalat (dua raka’at) dalam bepergian”, berarti 

wajib bagi musafir shalat dua raka-at dan tidak diperbolehkan menambahnya. Maksud Aisyah 
adalah disyariatkannya shalat kembali pada awal kalinya yaitu dua raka-at, lalu ditambah menjadi 
empat raka’at baik ketika bepergian maupun tidak bepergian. Setelah itu Nabi a bepergian dan 
meringkas shalat (menjadi dua raka-at), maka jadilah shalat musafir kembali seperti saat di wajib-
kan awal kali, yaitu dua raka’at. 
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menakwilkan33.”34

12 - BAB: SHALAT LIMA WAKTU ADALAH PENGHAPUS 
DOSA YANG TERJADI ANTARA WAKTU SHALAT ITU

ارَةٌ لمَِا بَيْنَهُنَّ لَواتُ الْخَمْسُ كَفَّ 12 - باب: الصَّ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 203 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـارَةٌ لمَِا بَيْنَهُـنَّ مَا لَـمْ تُغْشَ الْكَبَائـِرُ.« وفي  لَـواتُ الْخَمْـسُ وَالْجُمْعَـةُ إلَِى الْجُمْعَـةِ كَفَّ »الصَّ

رَاتٌ مَا بَيْنهَُنَّ إذَِا اجْتُنبَِتِ الْكَبَائِرُ(. رواية: )وَرَمَضَانُ إلَِى رَمَضَانَ مُكَفِّ
203 - Dari Abu Hurairah35 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Lima 

shalat wajib, dan jum’at ke jum’at berikutnya adalah penghapus dosa di antara 
keduanya selama dosa besar tidak dilakukan.” Dalam suatu riwayat: (Dan 
Ramadhan ke Ramadhan berikutnya adalah penghapus dosa di antara keduanya 
selama dosa besar di jauhi).36

13 - BAB: MENINGGALKAN SHALAT ADALAH KEKAFIRAN

اَةِ كُفْرٌ 13 - بَاب: تَرْكُ الصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 204 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
اَةِ.« رْكِ وَالْكُفْرِ تَرْكُ الصَّ جُلِ وَبَيْنَ الشِّ يَقُوْلُ: »بَيْنَ الرَّ

204 - Dari Jabir g ia berkata: Saya mendengar Rasulullah a bersabda: 
“Antara seseorang dengan kesyirikan dan kekafiran adalah meninggalkan 
shalat37.”38

33 Para ulama berselisih dalam makna takwil Aisyah i dan Utsman g yang benar adalah keduanya 
berpendapat meringkas shalat diperbolehkan demikian pula menyempurnakan diperbolehkan, 
maka keduanya mengambil salah satu dari dua pendapat yang diperbolehkan. (Syarah Shahih 
Muslim) 

34 HR Muslim 685, al-Bukhari 1090, ad-Daarimi 1509
35 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 550
36 HR Muslim 233, at-Tirmidzi 214, Ibnu Majah 1086, Ahmad 8385
37 Maknanya: “Bahwasanya sesuatu yang mencegah dari kekafirannya adalah seseorang tidak 

meninggalkan shalat, maka jika dia meninggalkan shalat maka tidak ada lagi penghalang antara 
dia dengan kesyirikan dan kekafiran, bahkan dia masuk ke dalamnya.” 

38 HR Muslim 82, Ahmad 1465
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14 - BAB: SELURUH WAKTU-WAKTU SHALAT

14 - بَاب: جَامِعُ الْمَوَاقِيْتُ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ عَمْـرٍو رَضِـيَ اللَّ 205 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
جُـلِ كَطُولـِهِ مَـا لَـمْ يَحْضُـرْ  ـمْسُ وَكَانَ ظـِلُّ الرَّ مَ قَـالَ: »وَقْـتُ الظُّهْـرِ إذَِا زَالَـتْ الشَّ وَسَـلَّ
يَغِـبْ  لَـمْ  مَـا  الْمَغْـرِبِ  صَـاَةِ  وَوَقْـتُ  ـمْسُ،  الشَّ تَصْفَـرَّ  لَـمْ  مَـا  الْعَصْـرِ  وَوَقْـتُ  الْعَصْـرُ، 
بْـحِ مِـنْ  يْـلِ الأوَْسَـطِ، وَوَقْـتُ صَـاَةِ الصُّ ـفَقُ، وَوَقْـتُ صَـاَةِ الْعِشَـاءِ إلَِـى نصِْـفِ اللَّ الشَّ
هَـا  ـاَةِ، فَإنَِّ ـمْسُ فَأَمْسِـكْ عَـنْ الصَّ ـمْسُ، فَـإذَِا طَلَعَـتْ الشَّ طُلُـوعِ الْفَجْـرِ مَـا لَـمْ تَطْلُـعْ الشَّ

تَطْلُعُ بَيْنَ قَرْنَيْ الشَيْطَانِ.«
205 - Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash39 p: Bahwasanya Rasulullah a 

bersabda: “Waktu zuhur adalah jika matahari telah tergelincir, bayangan sese-
orang seukuran tingginya selama belum tiba waktu ashar, dan waktu ashar 
adalah selama matahari belum menguning, dan waktu shalat maghrib adalah 
selama sinar matahari merah belum tenggelam, dan waktu shalat isya adalah 
hingga pertengahan malam, dan waktu shalat subuh adalah dari terbitnya 
fajar selama matahari belum terbit, jika matahari telah terbit maka tahanlah 
dirimu dari melakukan shalat, karena matahari itu terbit di antara dua tanduk 
syaitan40.”41

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ، عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 206 - عـن أَبـِي مُوسَـى الشَْـعَرِي رَضِـيَ اللَّ
ـلَةِ، فَلَمْ يَـرُدَّ عَلَيْهِ شَـيْئًا، قَالَ: فَأَقَـامَ الْفَجْرَ  هُ أَتَاهُ سَـائِلٌ يَسْـأَلُهُ عَنْ مَوَاقِيتِ الصَّ وَسَـلَّمَ: أَنَّ
هْـرِ حِينَ  اسُ لَ يَـكَادُ يَعْـرِفُ بَعْضُهُـمْ بَعْضًـا، ثُـمَّ أَمَـرَهُ فَأَقَـامَ باِلظُّ حِيـنَ انْشَـقَّ الْفَجْـرُ وَالنَـّ
ـمْسُ، وَالْقَائِلُ يَقُـوْلُ: قَـدْ انْتَصَفَ النَّهَـارُ وَهُـوَ كَانَ أَعْلَـمَ مِنهُْمْ، ثُـمَّ أَمَـرَهُ فَأَقَامَ  زَالَـتْ الشَّ
ـمْسُ، ثُـمَّ أَمَـرَهُ  ـمْسُ مُرْتَفِعَـةٌ، ثُـمَّ أَمَـرَهُ فَأَقَـامَ باِلْمَغْـرِبِ حِيـنَ وَقَعَـتْ الشَّ باِلْعَصْـرِ وَالشَّ
ـرَ الْفَجْـرَ مِـنْ الْغَـدِ حَتَّـى انْصَـرَفَ مِنهَْـا وَالْقَائِلُ  ـفَقُ، ثُـمَّ أَخَّ فَأَقَـامَ الْعِشَـاءَ حِيـنَ غَابَ الشَّ

39 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 1387 
40 Maknanya: bahwasanya syaitan mendekatkan kepalanya ke matahari di waktu ini, agar orang-

orang kafir yang bersujud kepada matahari seolah-olah bersujud padanya, dan ketika itulah 
syaitan dan pengikutnya menguasai untuk mengaburkan shalat orang yang shalat. (Syarah Shahih 
Muslim)

41 HR Muslim 612, Ahmad 6671
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هْـرَ حَتَّـى كَانَ قَرِيبًـا مِـنْ وَقْـتِ الْعَصْـرِ  ـرَ الظُّ ـمْسُ أَوْ كَادَتْ، ثُـمَّ أَخَّ يَقُـوْلُ قَـدْ طَلَعَـتْ الشَّ
ـمْسُ، ثُمَّ  تْ الشَّ ـرَ الْعَصْـرَ حَتَّـى انْصَـرَفَ مِنهَْـا وَالْقَائِـلُ يَقُـوْلُ قَـدْ احْمَـرَّ باِلمَْـسِ، ثُـمَّ أَخَّ
يْـلِ  ثُلُـثُ اللَّ ـرَ الْعِشَـاءَ حَتَّـى كَانَ  ـفَقِ، ثُـمَّ أَخَّ ـرَ الْمَغْـرِبَ حَتَّـى كَانَ عِنـْدَ سُـقُوطِ الشَّ أَخَّ

ائِلَ فَقَالَ: »الْوَقْتُ بَيْنَ هَذَيْنِ.« لِ، ثُمَّ أَصْبَحَ فَدَعَا السَّ الوََّ
206 - Dari Abu Musa al-Asy’ari42 g dari Rasulullah a: “Bahwasanya datang 

seorang yang bertanya kepada beliau a tentang waktu-waktu shalat, dan Nabi 
a tidak menjawab sedikitpun pertanyaan itu43.” Abu Musa melanjutkan: “Lalu 
beliau mendirikan shalat subuh ketika terbit fajar, dan orang-orang hampir tidak 
saling kenal mengenal sesama mereka (karena gelap), lalu (saat zuhur) beliau 
memerintahkan orang tersebut untuk melaksanakan shalat zuhur ketika matahari 
telah tergelincir”, dan ada seseorang yang berujar: “waktu siang di pertengahan,” 
dan dia adalah seorang yang lebih mengetahui di antara mereka, lalu (saat ashar) 
beliau a memerintahkan shalat ashar dan matahari telah naik, dan (saat maghrib) 
beliau memerintahkan orang tersebut melaksanakan shalat maghrib ketika mata-
hari tenggelam, lalu (saat isya’) beliau a memerintahkan orang tersebut shalat 
isya’ ketika telah hilang cahaya merah (tanda matahari tenggelam), keesokan 
harinya beliau a mengundurkan shalat subuh hingga beliau selesai dari shalat, 
dan orang-orang mengatakan: matahari telah terbit atau hampir terbit, lalu beliau 
a mengakhirkan shalat zuhur hingga mendekati waktu ashar kemarin, lalu beliau 
a mengakhirkan shalat ashar hingga selesai mengerjakannya, dan orang-orang 
mengatakan: matahari telah memerah, lalu (saat maghrib) beliau mengakhirkan 
shalat maghrib hingga tenggelamnya cahaya merah tanda tenggelam matahari, 
lalu (saat isya’) beliau mengakhirkan isya’ hingga sepertiga malam terakhir yang 
pertama, kemudian saat waktu subuh tiba beliau memanggil orang yang bertanya 
padanya dan bersabda: “Waktu (shalat)44 adalah waktu di antara dua saat itu.”45

15 - BAB: MELAKSANAKAN SHALAT SUBUH 
DI WAKTU GELAP AKHIR MALAM

بْحِ 15 - بَاب: التَّغْليِْسُ فيِْ صَاَةِ الصُّ

42 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 1392 
43 Beliau a tidak menjelaskan waktu-waktu shalat dengan ucapan, tetapi berkata kepada penanya: 

shalatlah bersama kami agar kamu tahu waktu shalat, (Kitab Aunul Ma-bud, hadis ke 391)
44 Artinya: Inilah waktu (shalat) pertengahan yang tidak berlebihan dalam menyegerakan dan tidak 

mengurangi dalam mengakhiri. (Syarah Shahih Muslim)
45 HR Muslim 613, at-Tirmidzi 153, an-Nasai 519, Abu Daud 395, Ibnu Majah 667, Ahmad 11676
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هِ  ـاجُ الْمَدِينةََ فَسَـأَلْناَ جَابـِرَ بْنَ عَبْـدِ اللَّ ـا قَـدِمَ الْحَجَّ دِ بْـنِ عَمْرِو قَـالَ: لَمَّ 207 - عَـنْ مُحَمَّ
ـمْسُ  هْـرَ باِلْهَاجِـرَةِ وَالْعَصْرَ وَالشَّ مَ يُصَلِّي الظُّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ فَقَالَ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـلُ كَانَ إِذَا رَآهُـمْ قَـدْ  رُهَـا وَأَحْيَانًـا يُعَجِّ نَقِيَّـةٌ وَالْمَغْـرِبَ إِذَا وَجَبَـتْ وَالْعِشَـاءَ أَحْيَانًـا يُؤَخِّ
بْـحَ – كَانُـوا، أَوْ قَـالَ - كَانَ النَّبـِيُّ صَلَّى  ـرَ وَالصُّ ـلَ وَإذَِا رَآهُـمْ قَـدْ أَبْطَئُوا أَخَّ اجْتَمَعُـوا عَجَّ

يْهَا بغَِلَسٍ. مَ يُصَلِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
207 - Dari Muhammad bin Amru46, ia berkata: “Tatkala al-Hajjaj datang ke 

Madinah47 kami bertanya kepada Jabir bin Abdillah”, lalu Jabir berkata: “Dahulu 
Rasulullah a shalat zuhur saat panas menyengat sekali di pertengahan siang, 
dan beliau a shalat ashar saat matahari bersih, dan beliau a shalat maghrib jika 
matahari telah terbenam, dan saat isya’, terkadang beliau a mengakhirkan dan 
terkadang menyegerakannya.

Jika beliau a melihat para sahabat telah berkumpul, beliau a menyegerakan48 
shalat isya’, namun jika beliau a melihat mereka lambat (dalam berkumpul di 
masjid) beliau a mengakhirnya49, adapun subuh – adalah para sahabat (berkum-
pul dan shalat subuh bersama Nabi saat gelap akhir malam), atau Jabir berkata 
– Nabi a shalat subuh di waktu gelap akhir malam.”50

16 – BAB: MENJAGA SHALAT SUBUH DAN ASHAR

بْحِ وَالْعَصْرِ 16 - بَاب: المُحَافَظَةُ عَلىَ صَاَةِ الصُّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ 208 - عَـنْ أَبـِي بَكْرِ بْـنِ عُمَـارَةَ بْـنِ رُؤَيْبَةَ عَـنْ أَبيِهِ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ
ـمْسِ، وَقَبْـلَ غُرُوبهَِـا« يَعْنيِ  مَ يَقُـوْلُ: »لَـنْ يَلجَِ النَّـارَ أَحَـدٌ صَلَّى قَبْـلَ طُلُوعِ الشَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ـهِ  الْفَجْـرَ وَالْعَصْـرَ، فَقَـالَ لَـهُ رَجُـلٌ مِـنْ أَهْـلِ الْبَصْـرَةِ: آنْـتَ سَـمِعْتَ هَـذَا مِـنْ رَسُـولِ اللَّ
هِ  جُـلُ: وَأَنَا أَشْـهَدُ أَنِّي سَـمِعْتُهُ مِنْ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ ؟ قَـالَ: نَعَمْ، قَـالَ الرَّ صَلَّى اللَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، سَمِعَتْهُ أُذُنَايَ وَوَعَاهُ قَلْبيِ. صَلَّى اللَّ

46 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1458 dan lihat kitab Irsyad as-Saari hal 212 jilid 2
47 Dia mengakhirkan shalat-shalat.
48 Karena mengakhirkan shalat isya’ akan membuat mereka menjadi jera. (Kitab Irsyad)
49 Untuk menjaga keutamaan shalat berjama-ah. (Kitab Irsyad)
50 HR Muslim 646, al-Bukhari 560, an-Nasai 527, Ahmad 14441
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208 - Dari Abu Bakar bin Umarah bin Ruaibah51 dari ayahnya, ia berkata: 
saya mendengar Rasulullah a bersabda: “Tidak akan masuk surga seseorang 
yang shalat sebelum matahari terbit dan sebelum matahari terbenam,” yaitu 
shalat subuh dan ashar. Lalu salah seorang dari penduduk al-Basrah berkata 
pada periwayat hadis: “Apakah engkau mendengar hadis ini dari Rasulullah 
a?” Periwayat hadis menjawab: “Ya”, lalu ada seseorang yang menyahut: “Dan 
saya bersaksi bahwa saya mendengar hadis ini dari Rasulullah a dua telingaku 
mendengarkannya dan hatiku mengingatnya.”52

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ 209 - عَـنْ أَبيِ بَكْرِ بـنِ أَبيِ مُوْسَـى الشَْـعَرِي عَنْ أَبيِـهِ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
مَ قَالَ: »مَنْ صَلَّى الْبَرْدَيْنِ دَخَلَ الْجَنَّةَ.« وَسَلَّ

209 - Dari Abu Bakar bin Abu Musa al-Asy’ari53 dari ayahnya: bahwasanya 
Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa melaksanakan dua shalat di waktu dingin54 
pasti masuk surga.”55

17 - BAB: LARANGAN SHALAT KETIKA TERBIT 
MATAHARI DAN TERBENAMNYA

مْسِ وَعِنْدَ غُرُوْبهَِا اَةِ عِنْدَ طُلُوْعِ الشَّ 17 - بَاب: النَّهْيُ عَنِ الصَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ هَـا قَالَـتْ: لَـمْ يَـدَعْ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 210 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ كْعَتَيْـنِ بَعْـدَ الْعَصْـرِ، فَقَالَـتْ عَائِشَـةُ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ الرَّ وَسَـلَّ

مْسِ وَلَ غُرُوبَهَا فَتُصَلُّوا عِنْدَ ذَلكَِ.« وْا طُلُوعَ الشَّ »لَ تَتَحَرَّ
210 - Dari Aisyah56 i bahwasanya ia berkata: “Rasulullah a tidak pernah 

meninggalkan shalat dua raka’at setelah ashar.”57 Aisyah i melanjutkan: 

51 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1434 dan lihat kitab Aunul Ma-bud Syarah Shahih Abu Daud 
hadis 423, jilid 1-2. 

52 HR Muslim 634, Abu Daud 427, Ahmad 1758
53 Lihat kitab Irsyad as-Saari syarah Shahih Bukhari karya al-Qasthalani, hal 224 jilid 2 
54 Yaitu shalat subuh dan ashar, karena keduanya dilakukan di suasana dingin siang yaitu tepi siang 

ketika udara enak dan hilang cahaya panas.
55 HR Muslim 635, al-Bukhari 574, Ahmad 16130, ad-Daarimi 1425
56 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1929
57 Tidak diperbolehkan shalat sesudah ashar, karena itu adalah waktu dilarang mengerjakan shalat, 

adapun apa yang dilakukan Nabi dalam hadis ini adalah shalat sunnah pengganti (qadha) shalat 
sunnah setelah zuhur yang beliau belum sempat menunaikannya. Dan karena beliau senantiasa 
menjalankan suatu amalan secara kontinyu, dan ini khusus bagi nabi. Namun diperbolehkan bagi 
seseorang shalat ashar jika shalat itu ada sebab-sebabnya, misalnya shalat tahiyyatul masjid, shalat 
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Rasulullah a bersabda: “Janganlah kalian menyengaja saat terbit matahari dan 
terbenamnya untuk melakukan shalat pada waktu itu.”58

18 - BAB: SHALAT ZUHUR DI AWAL WAKTU

لُ الْوَقْتِ 18 - بَاب: صَاَةُ الظُّهْرِ أَوَّ

مَ فَشَـكَوْنَا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: أَتَيْناَ رَسُـولَ اللَّ 211 - عَنْ خَبَّابٍ رَضِـيَ اللَّ
هْـرِ ؟ قَـالَ: نَعَمْ،  مْضَاءِ، فَلَـمْ يُشْـكِناَ، قَـالَ زُهَيْرٌ: قُلْـتُ ِلبَـِي إسِْـحَقَ: أَفيِ الظُّ إلَِيْـهِ حَـرَّ الرَّ

قُلْتُ: أَفيِ تَعْجِيلِهَا؟ قَالَ: نَعَمْ.
211 - Dari Khobab59 g ia berkata: “Kami mendatangi Rasulullah a untuk 

mengadukan kepada beliau a tentang cuaca panas60, dan kami terus mengadu.” 
Zuhair (periwayat hadis) berkata: Aku berkata kepada Abu Ishaq: “Apakah di 
waktu zuhur?” Dia menjawab: “Ya”, aku bertanya lagi: “Apakah dalam penye-
geraan shalat zuhur?” Dia menjawab: ‘Ya.”61

19 - BAB: SHALAT DI SAAT UDARA TELAH 
DINGIN KARENA CUACA YANG PANAS

ةِ الْحُرِّ اَةِ فيِْ شِدَّ 19 - بَاب: الِإبْرَادُ باِلصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ نُ رَسُـولِ اللَّ نَ مُـؤَذِّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: أَذَّ 212 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »أَبْـرِدْ أَبْـرِدْ« أَوْ قَـالَ: »انْتَظـِرْ انْتَظـِرْ«، وَقَالَ:  باِلظُّهْرِ، فَقَـالَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ
: حَتَّى  ـاَةِ« قَـالَ أَبُـو ذَرٍّ ةَ الْحَرِّ مِـنْ فَيْـحِ جَهَنَّمَ، فَـإذَِا اشْـتَدَّ الْحَـرُّ فَأَبْـرِدُوا عَنْ الصَّ »إنَِّ شِـدَّ

رَأَيْناَ فَيْءَ التُّلُولِ.

khusyuf, dan shalat dua raka’at setelah tawaf yang dilakukan setelah Ashar dan setelah subuh, 
dan juga shalat jenazah. Hal ini berdasarkan hadis-hadis yang menyebutkan akan hal ini. (Fatwa 
lajnah Daimah) 

58 HR Muslim 833, an-Nasai 570, Ahmad 24459
59 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 1405
60 Kami mengadu tentang sulitnya mendirikan shalat zuhur di awal waktunya, karena tanah yang 

panas yang terasa di kaki-kaki kami tatkala menginjaknya, (karena sinar matahari yang terik 
memanaskan tanah).

61 HR Muslim 619, an-Nasai 497, Ibnu Majah 675
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212 - Dari Abu Dzar62 g ia berkata: Muazin Rasulullah a menguman-
dangkan azan shalat zuhur, lalu Nabi a bersabda: “Tunggulah cuaca dingin, 
tunggulah cuaca dingin” atau beliau a bersabda: “Tunggulah, tunggulah”, dan 
beliau a bersabda: “Sesungguhnya panas menyengat adalah dari mendidihnya 
api neraka jahanam, maka jika cuaca sangat panas, tunggulah suasana dingin 
dalam mendirikan shalat.” Abu Dzar berkata: “Hingga kami melihat bayang-
bayang anak bukit (setelah tergelincirnya matahari siang).”63

20 - BAB: AWAL WAKTU SHALAT ASHAR

لُ وَقْتِ صَاَةِ الْعَصْرِ 20 - بَاب: أَوَّ

مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 213 - عَنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
اهِـبُ إِلَـى الْعَوَالـِي فَيَأْتـِي الْعَوَالـِيَ  ـمْسُ مُرْتَفِعَـةٌ حَيَّـةٌ، فَيَذْهَـبُ الذَّ يُصَلِّـي الْعَصْـرَ وَالشَّ

مْسُ مُرْتَفِعَةٌ. وَالشَّ
213 - Dari Anas bin Malik64 g bahwasanya dahulu Rasulullah a shalat 

ashar saat matahari tinggi berwarna putih, jika seseorang pergi ke al-Awaali65 lalu 
mendatangi al-Awaali matahari masih tinggi.66

هُ عَنـْهُ فيِْ  هُ دَخَـلَ عَلَى أَنَـسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ حْمَـنِ: أَنَّ 214 - عَـنْ الْعَلَءِ بْـنِ عَبْـدِ الرَّ
ـا دَخَلْناَ عَلَيْـهِ قَالَ:  هْـرِ، وَدَارُهُ بجَِنـْبِ الْمَسْـجِدِ، فَلَمَّ دَارِهِ باِلْبَصْـرَةِ حِيـنَ انْصَـرَفَ مِـنْ الظُّ
ـاعَةَ مِـنْ الظُّهْرِ، قَـالَ: فَصَلُّـوا الْعَصْـرَ فَقُمْناَ  مَـا انْصَرَفْناَ السَّ يْتُـمْ الْعَصْـرَ ؟ فَقُلْنـَا لَـهُ: إنَِّ أَصَلَّ
مَ يَقُـوْلُ: »تلِْـكَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا انْصَرَفْنـَا قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ يْنـَا، فَلَمَّ فَصَلَّ
ـيْطَانِ قَـامَ، فَنَقَرَهَـا  ـمْسَ حَتَّـى إذَِا كَانَـتْ بَيْـنَ قَرْنَـيْ الشَّ صَـاَةُ الْمُنَافـِقِ يَجْلـِسُ يَرْقُـبُ الشَّ

هَ فيِهَا إلَِّ قَليِاً.« أَرْبَعًا لَ يَذْكُرُ اللَّ

62 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1399
63 HR Muslim 616, al-Bukhari 535, Abu Daud 401, Ahmad 20412
64 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 1407 
65 Sebuah nama tempat pengibaratan bagi kampung-kampung yang berada di sekitar Madinah dari 

arah Najd-nya, adapun dari arah tuhamah-nya di sebut as-Safilah. Jauh sebagian al-Awali dari 
kota Madinah adalah empat mil, dan yang terjauh adalah delapan mil, dan yang terdekat dua 
mil dan sebagiannya tiga mil. 

66 HR Muslim 621, al-Bukhari 550, an-Nasai 507, Abu Daud 404, Ibnu Majah 682, Ahmad 12183, 
ad-Daarimi 1208
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214 - Dari al-Alaa bin Abdurrahman67: bahwasanya dia mendatangi Anas bin 
Malik g di rumahnya di al-Bashrah ketika dia (al-Alaa bin Abdurrahman) selesai 
shalat zuhur, dan rumah Anas bin Malik di samping masjid, tatkala kami mene-
muinya, dia bertanya: “Apakah kalian telah shalat ashar?” lalu kami menjawab: 
“Sesungguhnya kita baru saja meninggalkan sesaat waktu zuhur.” 

Anas berkata: “Shalatlah ashar!” Maka kamipun shalat ashar, setelah selesai, 
Anas berkata: Saya mendengar Rasulullah a bersabda: “Itu adalah shalat orang 
munafik68, duduk menanti matahari hingga matahari berada di antara dua 
tanduk syaitan69, dia shalat, lalu dia mematuk70 dalam shalat itu empat kali, dia 
tidak mengingat Allah dalam shalat itu melainkan sedikit.”71 

21 - BAB: MENJAGA SHALAT ASHAR DAN 
LARANGAN SHALAT SETELAHNYA

اَةِ بَعْدَهَا افَظَةُ عَلَى العَصْرِ وَالنَّهْيِ عَنِ الصَّ 21 - بَاب: المحَُ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: صَلَّـى بنِاَ رَسُـوْلُ اللَّ 215 - عَـنْ أَبـِي بَصْـرَةَ الْغِفَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـاَةَ عُرِضَتْ عَلَـى مَـنْ كَانَ قَبْلَكُمْ،  مَ الْعَصْـرَ باِلْمَخْمِـصِ، فَقَـالَ: »إنَِّ هَـذِهِ الصَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ـاهِدُ  تَيْـنِ، وَلَ صَـاَةَ بَعْدَهَا حَتَّـى يَطْلُعَ الشَّ فَضَيَّعُوهَـا فَمَنْ حَافَـظَ عَلَيْهَـا كَانَ لَـهُ أَجْـرُهُ مَرَّ

اهِدُ النَّجْمُ.« وَالشَّ
215 - Dari Abu Bashrah al-Ghifari72 g ia berkata: Rasulullah a pernah shalat 

ashar bersama kami di al-Makhmisi73, lalu beliau a bersabda: “Sesungguhnya 
shalat ashar ini ditunjukkan pada orang-orang sebelum kalian, namun mereka 
menyia-nyiakannya, maka barangsiapa menjaga shalat ashar baginya pahala 

67 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1411 dan lihat kitab Tuhfah al-Ikhwadzi hal 439, jilid 1. 
68 an-Nawawi berkata: Ini adalah celaan terhadap mereka yang mengakhirkan shalat ashar tanpa 

ada alasan syar-i. (Kitab Tuhfah al-Ikhwadzi)
69 Maknanya adalah mendekati waktu maghrib. as-Suyuthi berkata: Ada yang mengatakan itu 

adalah makna hakiki, ketika syaitan mengiringi matahari dengan tanduknya ketika terbenam 
dan terbit, karena orang-orang kafir sujud ke matahari saat itu dengan gambaran seolah mereka 
sujud ke syaitan. (Kitab Tuhfah al-Ikhwadzi)

70 Seperti burung mematuk makanan biji-bijian, maknanya adalah sujud yang dilakukan orang 
munafik cepat sekali seperti burung mematuk makanan dengan paruhnya saat makan. Dan di 
sebutkan empat kali mematuk, padahal shalat ashar ada delapan kali sujud adalah ungkapan 
empat raka’at. (Kitab Tuhfah al-Ikhwadzi)

71 HR Muslim 622, at-Tirmidzi 160, an-Nasai 511, Abu Daud 413, Ahmad 11561, Malik 512.
72 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 1924 
73 Lembah dekat gunung di tepi kota Madinah.
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dua kali, dan tidak ada shalat sesudahnya hingga asy-Syahid74 muncul, asy-
Syahid adalah bintang.”75

22 - BAB: ANCAMAN BAGI MEREKA YANG 
KEHILANGAN SHALAT ASHAR

22 - باب: التَّشْدِيْدُ فيِْ الَّذِي تَفُوْتُهُ صَاَةُ الْعَصْرِ

مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  أَنَّ  عَنهُْمَـا  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  عُمَـرَ  ابْـنِ  عَـنْ   -  216
مَا وُترَِ أَهْلَهُ وَمَالَهُ.« قَالَ:«الَّذِي تَفُوتُهُ صَاَةُ الْعَصْرِ كَأَنَّ

216 - Dari Ibnu Umar76 p bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Mereka 
yang melewatkan shalat Ashar77 seolah-olah diambil (dirampas) keluarga dan 
hartanya78.”79

23 - BAB: TENTANG SHALAT AL-WUSTHO

اَةِ الْوُسْطَى 23 - بَاب: مَا جَاءَ فيِْ الصَّ

ـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ حَبَـسَ الْمُشْـرِكُونَ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 217 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
تْ، فَقَـالَ  ـمْسُ أَوْ اصْفَـرَّ تْ الشَّ مَ عَـنْ صَـلَةِ الْعَصْـرِ، حَتَّـى احْمَـرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـاَةِ الْوُسْـطَى، صَـاَةِ الْعَصْـرِ، مَلَأَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »شَـغَلُونَا عَنْ الصَّ ـهِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

هُ أَجْوَافَهُمْ وَقُبُورَهُمْ نَارًا.« هُ أَجْوَافَهُمْ وَقُبُورَهُمْ نَارًا - أَوْ قَالَ - حَشَا اللَّ اللَّ

74 Kinayah tentang terbenamnya matahari karena dengan terbenamnya matahari akan muncul asy-
Syahid. (Sunan an-Nasai dengan Syarah as-Suyuti hadis No 520, penerbit Daar al-Ma’rifah Beirut 
cet 1414 H/1994 M)

75 HR Muslim 830, an-Nasai 521, Ahmad 25967
76 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1416
77 al-Qadhi 5 berkata: “Para ulama berbeda pendapat tentang makna melewatkan shalat ashar 

dalam hadis ini, Ibnu wahb dan lainnya berkata: “Mereka adalah yang tidak tepat waktu dalam 
mendirikan shalat ashar.” (Syarah Shahih Muslim, karya an-Nawawi)

78 al-Khitabi dan lainnya berkata: Maknanya adalah berkurang keluarga dan hartanya darinya, 
terampas dan dia tidak memiliki keluarga dan harta lagi, maka mereka yang melewatkan shalat 
ashar hendaknya takut, seperti ketakutannya akan kehilangan keluarga dan hartanya. (Syarah 
Shahih Muslim, karya an-Nawawi)

79 HR Muslim 626, al-Bukhari 552, at-Tirmidzi 175, an-Nasai 478, Abu Daud 414, Ibnu Majah 658, 
Ahmad 4393, Malik 21, ad-Daarimi 1230.
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217 - Dari Abdullah80 ia berkata: “Kaum musyrikin menahan Rasulullah a 
dari melakukan shalat ashar, hingga matahari kemerahan atau menguning”, lalu 
Rasulullah a bersabda: “Mereka telah menyibukkan kita dari shalat al-wustho, 
(yaitu) shalat ashar, semoga Allah memenuhi rongga-rongga81 dan kuburan 
mereka dengan api” – atau beliau a bersabda -: “Semoga Allah mengisi rongga-
rongga dan kuburan mereka dengan api.”82

24 - BAB: LARANGAN MELAKUKAN SHALAT 
SETELAH ASHAR DAN SETELAH SUBUH

بْحِ اَةِ بَعْدَ الْعَصْرِ وَبَعْدَ الصُّ 24 - بَاب: النَّهْيُ عَنِ الصَّ

عَنْ  نَهَى  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  أَنَّ  عَنهُْ  هُ  اللَّ رَضِيَ  هُرَيْرَةَ  أَبيِ  عَنْ   -  218
مْسُ. بْحِ حَتَّى تَطْلُعَ الشَّ لَةِ بَعْدَ الصُّ مْسُ وَعَنْ الصَّ لَةِ بَعْدَ الْعَصْرِ حَتَّى تَغْرُبَ الشَّ الصَّ
218 - Dari Abu Hurairah83 g: “Bahwasanya Rasulullah a melarang shalat 

setelah ashar hingga matahari tenggelam dan melarang shalat setelah subuh 
hingga matahari terbit.”84

25 – BAB: TIGA WAKTU YANG TIDAK ADA SHALAT 
DAN TIDAK PULA JENAZAH DI KUBUR

25 - بَاب: ثَاَثُ سَاعَاتٍ لَ يُصَلىَّ فيِْهِنَّ وَلَ يُقْبَرُ

ـهُ عَنـْهُ يَقُوْلُ:  219 - عَنْ عَلِـيِّ بْـنِ رَبَاحٍ قَـالَ: سَـمِعْتُ عُقْبَةَ بْـنَ عَامِـرٍ الْجُهَنـِيَّ رَضِيَ اللَّ
، أَوْ أَنْ نَقْبُرَ  ـيَ فيِهِـنَّ مَ يَنهَْانَا أَنْ نُصَلِّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ ثَلَثُ سَـاعَاتٍ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـمْسُ بَازِغَـةً حَتَّـى تَرْتَفِـعَ، وَحِيـنَ يَقُـومُ قَائِـمُ الظَّهِيـرَةِ حَتَّى  فيِهِـنَّ مَوْتَانَـا: حِيـنَ تَطْلُـعُ الشَّ

مْسُ للِْغُرُوبِ حَتَّى تَغْرُبَ. مْسُ، وَحِينَ تَضَيَّفُ الشَّ تَمِيلَ الشَّ
219 - Dari Ali bin Rabah85 ia berkata: saya mendengar Uqbah bin Amir al-Juhani 

berkata: “Tiga waktu yang mana dahulu Rasulullah a melarang kami melaku-

80 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1425 
81 Rongga-rongga maknanya hati maupun rumah-rumah mereka.
82 HR Muslim 628, al-Bukhari 4111, (2931), Abu Daud 409, Ibnu Majah 684, Ahmad 3532
83 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1917
84 HR Muslim 825, al-Bukhari 586, an-Nasai 561, Ahmad 9574, Malik 514 
85 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1926 
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kan shalat di waktu itu, atau mengubur jenazah di waktu itu, (pertama) ketika 
matahari terbit, hingga muncul naik, (kedua) ketika saat tengah hari hingga 
matahari condong, (ketiga) ketika matahari miring/doyong ke arah terbenam 
hingga terbenam.”86

26 - BAB: SHALAT DUA RAKA’AT SETELAH ASHAR

كْعَتَيْنِ بَعْدَ الْعَصْرِ 26 - بَاب: فيِْ الرَّ

تَيْـنِ كَانَ  ـجْدَتَيْنِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا عَـنْ السَّ ـهُ سَـأَلَ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ 220 - عـن أَبـِي سَـلَمَةَ أَنَّ
يهِمَـا قَبْـلَ  يهِمَـا بَعْـدَ الْعَصْـرِ، فَقَالَـتْ: كَانَ يُصَلِّ مَ يُصَلِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
إِذَا  أَثْبَتَهُمَـا وَكَانَ  بَعْـدَ الْعَصْـرِ، ثُـمَّ  هُمَـا  أَوْ نَسِـيَهُمَا فَصَلَّ ـهُ شُـغِلَ عَنهُْمَـا  إِنَّ الْعَصْـرِ، ثُـمَّ 

صَلَّى صَلَةً أَثْبَتَهَا، قَالَ يَحْيَى بْنُ أَيُّوبَ: قَالَ إسِْمَعِيلُ: تَعْنيِ دَاوَمَ عَلَيْهَا.
220 - Dari Abu Salamah87, bahwasanya ia pernah bertanya kepada Aisyah 

i tentang shalat dua raka’at yang dahulu dilakukan Nabi a setelah ashar, lalu 
Aisyah menjawab: “Nabi a terbiasa melakukan shalat dua raka’at sebelum ashar, 
lalu beliau a tersibukkan oleh sesuatu dari melaksanakannya, atau beliau a lupa 
mengerjakannya, lalu beliau a melakukannya setelah ashar88, kemudian beliau 
melanggengkan shalat dua raka’at itu, dan jika beliau a menunaikan suatu shalat 
pasti beliau melanggengkannya. Yahya bin Ayub (periwayat hadis) berkata: Ismail 
(periwayat hadis) berkata: Yang dimaksud melanggengkannya adalah selalu 
menunaikannya.”89

27 - BAB: MENGQADHA SHALAT ASHAR 
SETELAH MATAHARI TERBENAM

27 - بَاب: قَضَاءُ صَاَةِ الْعَصْرِ بَعْدَ الْغُرُوْبِ

ـهُ عَنهُْ  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ عُمَـرَ بْـنَ الْخَطَّابِ رَضِـيَ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 221 - عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ

86 HR Muslim 831, at-Tirmidzi 1030, an-Nasai 560,Abu Daud 3192, Ahmad 16737, ad-Daarimi 14332
87 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1931.
88 An-Nawawi 5 berkata: “Hadis ini jelas sekali menunjukkan bahwa yang dimaksud dua raka-

at adalah shalat dua raka-at sebelum ashar. Al-Qadhi al-Iyadh berkata: Hendaknya dipahami 
dua raka’at (sebelum ashar) itu adalah shalat sunnah zuhur sebagaimana hadis riwayat Ummu 
Salamah (No 1930) agar dua hadis ini bersesuaian dalam makna, dan shalat sunnah zuhur diper-
bolehkan juga penamaannya dengan shalat sunnah sebelum ashar.” 

89 HR Muslim 835, al-Bukhari 571
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هِ مَـا كِـدْتُ أَنْ أُصَلِّيَ  ـهِ، وَاللَّ ـارَ قُرَيْـشٍ، وَقَالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ يَـوْمَ الْخَنـْدَقِ جَعَلَ يَسُـبُّ كُفَّ
وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـالَ  ـمْسُ،  الشَّ تَغْـرُبَ  أَنْ  كَادَتْ  حَتَّـى  الْعَصْـرَ 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ،  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـأَ رَسُـوْلُ اللَّ يْتُهَـا«، فَنزََلْنـَا إِلَـى بُطْحَـانَ فَتَوَضَّ ـهِ إنِْ صَلَّ »فَوَاللَّ
ـمْسُ ثُمَّ  مَ الْعَصْـرَ بَعْـدَ مَا غَرَبَـتْ الشَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ أْنَـا فَصَلَّـى رَسُـوْلُ اللَّ وَتَوَضَّ

صَلَّى بَعْدَهَا الْمَغْرِبَ.
221 - Dari jabir bin Abdillah90 g bahwasanya saat perang al-Khondak, 

Umar bin al-Khattab g mencela orang-orang kafir Quraisy, dia berkata: “wahai 
Rasulullah, hampir-hampir kita tidak melaksanakan shalat ashar hingga matahari 
hampir terbenam”, lalu Rasulullah a bersabda: “Demi Allah, saya akan shalat 
ashar”, lalu kami turun menuju buthan91 lalu Rasulullah a berwudhu, dan kami-
pun ikut berwudhu, lalu Rasulullah a shalat ashar setelah matahari tenggelam, 
setelah itu beliau a shalat maghrib.92

28 - BAB: SHALAT DUA RAKA’AT SEBELUM 
MAGHRIB SETELAH TERBENAM

كْعَتَيْنِ قَبْلَ الْمَغْرِبِ بَعْدَ الْغُرُوْبِ 28 - بَاب: فيِْ الرَّ

عِ بَعْـدَ الْعَصْـرِ،  222 - عَـنْ مُخْتَـارِ بْـنِ فُلْفُـلٍ قَـالَ: سَـأَلْتُ أَنَـسَ بْـنَ مَالـِكٍ عَـنْ التَّطَـوُّ
ا نُصَلِّي عَلَـى عَهْـدِ النَّبيِِّ  فَقَـالَ: كَانَ عُمَـرُ يَضْـرِبُ الْيَْـدِي عَلَى صَـلَةٍ بَعْـدَ الْعَصْـرِ، وَكُنَـّ
ـمْسِ قَبْـلَ صَـلَةِ الْمَغْـرِبِ، فَقُلْـتُ لَـهُ:  مَ رَكْعَتَيْـنِ بَعْـدَ غُـرُوبِ الشَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
يهِمَا فَلَـمْ يَأْمُرْنَا  هُمَـا ؟ قَـالَ: كَانَ يَرَانَـا نُصَلِّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ صَلَّ هِ صَلَّـى اللَّ أَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ

وَلَمْ يَنهَْناَ.
222 - Dari Mukhtar bin Fulful93, ia berkata: Saya pernah bertanya kepada 

Anas bin Malik tentang shalat sunnah setelah ashar, lalu ia menjawab: “Dahulu 
Umar (bin al-Khattab) memukul tanganku lantaran aku shalat sesudah ashar, 
padahal pada zaman Nabi a kami shalat dua raka’at setelah matahari terbenam 
sebelum shalat maghrib”, maka aku berkata padanya: “Bukankah Rasulullah a 
shalat dua raka’at itu?” Umar menjawab: “Dahulu beliau a melihat kami shalat 

90 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1428 
91 Sebuah lembah di Madinah
92 HR Muslim 631, al-Bukhari 596, at-Tirmidzi 180, an-Nasai 1366
93 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1935 



183Kitab Shalat

dua raka’at itu dan tidak memerintahkan kami dan tidak melarang kami.”94

29 – BAB: WAKTU MAGHRIB ADALAH JIKA 
MATAHARI TELAH TERBENAM

مْسُ 29 - بَاب: وَقْتُ الْمَغْرِبِ إذَِا غَرَبَتِ الشَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 223 - عَـنْ سَـلَمَةَ بْـنِ الْكَْـوَعِ رَضِـيَ اللَّ
مْسُ وَتَوَارَتْ باِلْحِجَابِ. كَانَ يُصَلِّي الْمَغْرِبَ إذَِا غَرَبَتْ الشَّ

223 - Dari Salamah bin al-Akwa95: bahwsanya Rasulullah a melaksanakan 
shalat maghrib ketika matahari terbenam dan tertutup oleh hijab (sesuatu yang 
menutupi).96

30 - BAB: WAKTU SHALAT ISYA’ DAN MENGAKHIRKANNYA

30 - بَاب: وَقْتُ صَاَةِ الْعِشَاءِ وَتَأْخِيْرِهَا

مَ ذَاتَ لَيْلَةٍ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْا قَالَـتْ: أَعْتَـمَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ 224 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لَوَقْتُهَا  يْـلِ وَحَتَّـى نَامَ أَهْـلُ الْمَسْـجِدِ، ثُـمَّ خَـرَجَ فَصَلَّـى، فَقَـالَ: »إنَِّ ـةُ اللَّ حَتَّـى ذَهَبَ عَامَّ

تيِ.« لَوْلَ أَنْ أَشُقَّ عَلَى أُمَّ
224 - Dari Aisyah97 i berkata: Suatu malam Nabi a mengakhirkan shalat 

isya hingga larut malam yang gelap, hingga sebagian para sahabat yang menanti 
shalat isya tertidur di masjid, lalu beliau a keluar dan shalat, kemudian beliau a 
bersabda: “Sesungguhnya ini adalah waktu shalat isya, kalau seandainya tidak 
memberatkan umatku.”98

31 - BAB: TENTANG NAMA SHALAT ISYA

31 - بَاب: فيِْ اسْمِ صَاَةِ الْعِشَاءِ

94 HR Muslim
95 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 1438 
96 HR Muslim 636, al-Bukhari 561, at-Tirmidzi 164, Ibnu Majah 688, Ahmad 15954
97 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1443 
98 HR Muslim 638, al-Bukhari 7239, an-Nasai 536, Ahmad 24017
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ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 225 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
هِ الْعِشَـاءُ،  هَا فـِيْ كتَِابِ اللَّ وَسَـلَّمَ: »لَ تَغْلبَِنَّكُـمْ الأعَْرَابُ عَلَى اسْـمِ صَاَتكُِـمْ الْعِشَـاءِ، فَإنَِّ

هَا تُعْتمُِ بحِِاَبِ الِإبلِِ.« وَإنَِّ
225 - Dari Abdullah bin Umar99 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Janganlah orang Arab mengalahkan kalian dalam menamakan shalat kalian 
sebagai shalat Isya100, sesungguhnya di dalam Kitabullah shalat itu dinamakan 
al-Isya dan orang Arab di malam hari101 memerah susu unta.”102

32 - BAB: LARANGAN MENGAKHIRKAN SHALAT 
DARI WAKTU YANG DITETAPKAN

اَةِ عَنْ وَقْتهَِا 32 - بَاب: النَّهْيُ عَنْ تَأْخِيْرِ الصَّ

ـهِ صَلَّـى للـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ لـِي رَسُـوْلُ اللَّ 226 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
ـلَةَ عَـنْ  ـلَةَ عَـنْ وَقْتهَِـا أَوْ يُمِيتُـونَ الصَّ ـرُونَ الصَّ كَيْـفَ أَنْـتَ إذَِا كَانَـتْ عَلَيْـكَ أُمَـرَاءُ يُؤَخِّ
 ، ـاَةَ لوَِقْتهَِـا، فَـإنِْ أَدْرَكْتَهَا مَعَهُـمْ فَصَلِّ وَقْتهَِـا؟ قَالَ: قُلْـتُ: فَمَـا تَأْمُرُنيِ؟ قَـالَ: »صَلِّ الصَّ

هَا لَكَ نَافلَِةٌ.« فَإنَِّ
226 - Dari Abu Dzar103 g ia berkata: Rasulullah a berkata padaku: “Bagaimana 

jika kamu mendapati penguasa mengakhirkan shalat tidak tepat waktunya atau 
mereka mematikan104 shalat tidak tepat waktunya?” 

Abu Dzar berkata: Aku bertanya: “Apa yang engkau perintahkan padaku?” 
Nabi a menjawab: “Shalatlah tepat waktu, dan jika engkau mendapati shalat 
(jama’ah) mereka, shalatlah bersama mereka, karena shalatmu bersama mereka 
adalah shalat nafilah (sunnah) untukmu.”105 

99 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1454 
100 Orang Arab menamakan shalat Isya dengan nama al-Atamah karena mereka mengakhirkan dalam 

memerah susu unta hingga malam telah menjadi gelap, padahal nama shalat di malam hari dalam 
al-Qur’an adalah Isya.

101 Mereka masuk (kandang) unta di kegelapan malam untuk memerah susu unta.
102 HR Muslim 644, al-Bukhari 563, an-Nasai 541, Abu Daud 4984, Ibnu Majah 704, Ahmad 4459
103 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1463 
104 Maknanya: mengakhirkan shalat dan menjadikannya seperti mayit yang ruh keluar dari jasadnya.
105 HR Muslim 648, 
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33 - BAB: AMAL YANG PALING UTAMA 
ADALAH SHALAT TEPAT WAKTU

اَةُ لوَِقْتهَِا 33 - بَاب: أَفْضَلُ العَمَلِ الصَّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـأَلْتُ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ 227 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
؟ قَـالَ: »بـِرُّ  ـاَةُ لوَِقْتهَِـا« قَـالَ: قُلْـتُ: ثُـمَّ أَيٌّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: أَيُّ الْعَمَـلِ أَفْضَـلُ؟ قَـالَ: »الصَّ
ـهِ« فَمَـا تَرَكْـتُ أَسْـتَزِيدُهُ إلَِّ  ؟ قَـالَ: »الْجِهَـادُ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ الْوَالدَِيْـنِ« قَـالَ: قُلْـتُ: ثُـمَّ أَيٌّ

إرِْعَاءً عَلَيْهِ.
227 - Dari Abdullah bin Mas’ud106 g ia berkata: saya bertanya kepada 

Rasulullah a: “Amal apakah yang paling utama?” Nabi a menjawab: “Shalat 
tepat waktu.” Abdullah berkata: Aku bertanya lagi: “Lalu apa?” Beliau a menja-
wab: “Berbuat baik pada orang tua107.” Abdullah berkata: Aku bertanya lagi: 
“Lalu Apa?” Beliau a menjawab: “Berjihad di jalan Allah,” dan aku tidak melan-
jutkan pertanyaan lagi pada Nabi karena iba pada beliau a.108

34 - BAB: SEORANG YANG MENDAPATKAN SATU RAKA’AT 
SHALAT BERARTI MENDAPATKAN SHALAT

اَةَ اَةِ فَقَدْ أَدْرَكَ الصَّ 34 - بَاب: مَنْ أَدْرَكَ رَكْعَةً مِنْ الصَّ

مَ قَالَ: »مَـنْ أَدْرَكَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 228 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
اَةَ.«  اَةِ فَقَدْ أَدْرَكَ الصَّ رَكْعَةً مِنْ الصَّ

228 - Dari Abu Hurairah109 g bahwasanya Nabi a bersabda: “Barangsiapa 
mendapati satu raka’at dalam shalat maka berarti mendapat shalat.”110

106 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 248
107 Berbuat baik kepada kedua orangtua dan melakukan perbuatan yang “indah” terhadap keduanya, 

perbuatan yang “menggembirakan” keduanya, dan masuk dalam kategori ini adalah berbuat baik 
kepada teman kedua orangtua.

108 HR Muslim 85, al-Bukhari 7534, at-Tirmidzi 173, Ahmad 3776
109 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1370 
110 HR Muslim 607, al-Bukhari 580, at-Tirmidzi 524, Abu Daud 1121
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35 - BAB: SESEORANG YANG KETIDURAN DARI 
MELAKSANAKAN SHALAT ATAU LUPA MELAKSANAKANNYA 

HENDAKLAH SHALAT JIKA INGAT

هَا إذَِا ذَكَرَهَا 35 - بَاب: مَنْ نَامَ عَنْ صَاَةٍ أَوْ نَسِيَهَا فَلْيُصَلِّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَطَبَناَ رَسُـوْلُ اللَّ 229 - عَـنْ أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
فَانْطَلَـقَ  غَـدًا.«  ـهُ  اللَّ شَـاءَ  إنِْ  الْمَـاءَ  وَتَأْتُـونَ  وَلَيْلَتَكُـمْ،  عَشِـيَّتَكُمْ  تَسِـيرُونَ  كُـمْ  فَقَـالَ: »إنَِّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ اسُ لَ يَلْـوِي أَحَـدٌ عَلَـى أَحَـدٍ، قَـالَ أَبُـو قَتَـادَةَ: فَبَيْنمََـا رَسُـوْلُ اللَّ النَـّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ يْـلُ، وَأَنَا إلَِـى جَنبْـِهِ، قَـالَ: فَنعََسَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ يَسِـيرُ حَتَّى ابْهَـارَّ اللَّ وَسَـلَّ
وَسَـلَّمَ، فَمَالَ عَـنْ رَاحِلَتـِهِ، فَأَتَيْتُـهُ فَدَعَمْتُهُ مِـنْ غَيْـرِ أَنْ أُوقِظَـهُ حَتَّى اعْتَـدَلَ عَلَـى رَاحِلَتهِِ. 
يْلُ مَـالَ عَـنْ رَاحِلَتـِهِ، قَـالَ: فَدَعَمْتُهُ مِـنْ غَيْـرِ أَنْ أُوقِظَـهُ حَتَّى  رَ اللَّ قَالَ: ثُمَّ سَـارَ حَتَّـى تَهَـوَّ
ـحَرِ مَـالَ مَيْلَةً هِيَ أَشَـدُّ مِنْ  اعْتَدَلَ عَلَـى رَاحِلَتـِهِ، قَالَ: ثُمَّ سَـارَ حَتَّـى إذَِا كَانَ مِـنْ آخِرِ السَّ
فَأَتَيْتُـهُ فَدَعَمْتُـهُ فَرَفَـعَ رَأْسَـهُ، فَقَـالَ: »مَـنْ هَـذَا؟«  الْمَيْلَتَيْـنِ الوُلَيَيْـنِ حَتَّـى كَادَ يَنجَْفِـلُ، 
قُلْـتُ: أَبُـو قَتَـادَةَ، قَـالَ: مَتَـى كَانَ هَـذَا مَسِـيرَكَ مِنـِّي؟ قُلْـتُ: مَـا زَالَ هَـذَا مَسِـيرِي مُنـْذُ 
اسِ ثُمَّ  ـهُ بمَِـا حَفِظْتَ بـِهِ نَبيَِّهُ، ثُـمَّ قَـالَ: هَلْ تَرَانَـا نَخْفَـى عَلَى النَـّ يْلَةِ، قَـالَ: حَفِظَـكَ اللَّ اللَّ
قَالَ هَـلْ تَـرَى مِـنْ أَحَدٍ قُلْـتُ هَـذَا رَاكِـبٌ ثُـمَّ قُلْـتُ هَـذَا رَاكِـبٌ آخَـرُ حَتَّـى اجْتَمَعْنـَا فَكُنَّا 
مَ عَـنْ الطَّرِيـقِ فَوَضَعَ رَأْسَـهُ ثُمَّ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ سَـبْعَةَ رَكْبٍ قَـالَ فَمَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لَ مَـنْ اسْـتَيْقَظَ رَسُـوْلُ اللَّ قَـالَ احْفَظُـوا عَلَيْنـَا صَلَتَنـَا فَـكَانَ أَوَّ
ـمْسُ فـِيْ ظَهْـرِهِ قَـالَ فَقُمْنـَا فَزِعِيـنَ ثُـمَّ قَـالَ ارْكَبُـوا فَرَكِبْنـَا فَسِـرْنَا حَتَّـى إذَِا ارْتَفَعَـتْ  وَالشَّ
ـأَ مِنهَْـا وُضُوءًا  ـمْسُ نَـزَلَ ثُـمَّ دَعَـا بمِِيضَـأَةٍ كَانَـتْ مَعِـي فيِهَا شَـيْءٌ مَـنْ مَـاءٍ قَـالَ فَتَوَضَّ الشَّ
دُونَ وُضُـوءٍ قَـالَ وَبَقِـيَ فيِهَـا شَـيْءٌ مِـنْ مَـاءٍ ثُـمَّ قَـالَ لِبَـِي قَتَـادَةَ احْفَـظْ عَلَيْنـَا مِيضَأَتَـكَ 
مَ رَكْعَتَيْنِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ ـلَةِ فَصَلَّى رَسُـوْلُ اللَّ نَ بلَِلٌ باِلصَّ فَسَـيَكُونُ لَهَا نَبَأٌ ثُـمَّ أَذَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ثُمَّ صَلَّـى الْغَـدَاةَ فَصَنـَعَ كَمَـا كَانَ يَصْنعَُ كُلَّ يَـوْمٍ قَـالَ وَرَكِبَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـارَةُ مَـا صَنعَْنـَا بتَِفْرِيطِناَ فيِْ  مَ وَرَكِبْنـَا مَعَهُ قَـالَ فَجَعَلَ بَعْضُنـَا يَهْمِسُ إلَِـى بَعْضٍ مَا كَفَّ وَسَـلَّ
مَـا التَّفْرِيطُ  وْمِ تَفْرِيـطٌ إنَِّ ـهُ لَيْـسَ فـِيْ النَـّ صَلَتنِـَا ثُـمَّ قَـالَ أَمَـا لَكُمْ فـِيَّ أُسْـوَةٌ ثُـمَّ قَـالَ أَمَـا إنَِّ
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ـلَةِ الْخُْـرَى فَمَنْ فَعَـلَ ذَلـِكَ فَلْيُصَلِّهَا  لَةَ حَتَّـى يَجِـيءَ وَقْتُ الصَّ عَلَى مَنْ لَـمْ يُصَـلِّ الصَّ
اسَ صَنعَُـوا قَالَ ثُمَّ  حِينَ يَنتَْبـِهُ لَهَا فَـإذَِا كَانَ الْغَـدُ فَلْيُصَلِّهَـا عِندَْ وَقْتهَِـا ثُمَّ قَالَ مَـا تَرَوْنَ النَـّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اسُ فَقَـدُوا نَبيَِّهُـمْ فَقَالَ أَبُـو بَكْـرٍ وَعُمَرُ رَسُـوْلُ اللَّ قَالَ أَصْبَـحَ النَـّ
بَيْـنَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـولَ  إِنَّ  اسُ  النَـّ وَقَـالَ  ليُِخَلِّفَكُـمْ  يَكُـنْ  لَـمْ  بَعْدَكُـمْ 
اسِ حِيـنَ امْتَـدَّ النَّهَـارُ  أَيْدِيكُـمْ فَـإنِْ يُطِيعُـوا أَبَـا بَكْـرٍ وَعُمَـرَ يَرْشُـدُوا قَـالَ فَانْتَهَيْنـَا إلَِـى النَـّ
ـهِ هَلَكْناَ عَطِشْـناَ فَقَـالَ: »لَ هُلْـكَ عَلَيْكُمْ« ثُمَّ  وَحَمِيَ كُلُّ شَـيْءٍ وَهُـمْ يَقُولُونَ يَا رَسُـولَ اللَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ قَالَ: »أَطْلقُِوا لـِي غُمَرِي« قَـالَ وَدَعَا باِلْمِيضَـأَةِ فَجَعَلَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـوا عَلَيْهَـا فَقَالَ  اسُ مَاءً فـِيْ الْمِيضَـأَةِ تَكَابُّ يَصُبُّ وَأَبُـو قَتَـادَةَ يَسْـقِيهِمْ فَلَـمْ يَعْـدُ أَنْ رَأَى النَـّ
كُـمْ سَـيَرْوَى قَـالَ فَفَعَلُـوا فَجَعَـلَ  مَ أَحْسِـنوُا الْمَـلََ كُلُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ يَصُـبُّ وَأَسْـقِيهِمْ حَتَّـى مَـا بَقِـيَ غَيْـرِي وَغَيْرُ رَسُـولِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ فَقَـالَ ليِ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ قَـالَ ثُـمَّ صَبَّ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهِ! قَـالَ: »إنَِّ سَـاقِيَ الْقَـوْمِ آخِرُهُمْ  »اشْـرَبْ« فَقُلْـتُ: لَ أَشْـرَبُ حَتَّى تَشْـرَبَ يَا رَسُـولَ اللَّ
اسُ الْمَاءَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قَالَ فَأَتَـى النَـّ ـهِ صَلَّى اللَّ شُـرْبًا« قَالَ فَشَـرِبْتُ وَشَـرِبَ رَسُـوْلُ اللَّ
ثُ هَـذَا الْحَدِيـثَ فـِيْ مَسْـجِدِ  ـهِ بْـنُ رَبَـاحٍ: إِنّـِي لَحَُـدِّ يـنَ رِوَاءً قَـالَ: فَقَـالَ عَبْـدُ اللَّ جَامِّ
كْـبِ  ثُ فَإِنّـِي أَحَـدُ الرَّ هَـا الْفَتَـى كَيْـفَ تُحَـدِّ الْجَامِـعِ إِذْ قَـالَ عِمْـرَانُ بْـنُ حُصَيْـنٍ: انْظُـرْ أَيُّ
ـنْ أَنْتَ؟ قُلْـتُ مِـنْ الْنَْصَارِ،  يْلَةَ! قَـالَ: قُلْـتُ: فَأَنْـتَ أَعْلَـمُ باِلْحَدِيـثِ، فَقَـالَ: مِمَّ تلِْـكَ اللَّ
ثْـتُ الْقَـوْمَ، فَقَـالَ عِمْـرَانُ: لَقَـدْ شَـهِدْتُ  ثْ فَأَنْتُـمْ أَعْلَـمُ بحَِدِيثكُِـمْ! قَـالَ: فَحَدَّ قَـالَ: حَـدِّ

يْلَةَ وَمَا شَعَرْتُ أَنَّ أَحَدًا حَفِظَهُ كَمَا حَفِظْتُهُ. تلِْكَ اللَّ
229 - Dari Abu Qatadah111 g ia berkata: Rasulullah a pernah berkutbah di 

hadapan kami: “Sesungguhnya kalian akan berjalan di sore dan malam hari, dan 
besok kalian akan mendapati air insya Allah.” Lalu rombonganpun berangkat, 
satu sama lain tidak memperhatikan keadaannya. Abu Qatadah melanjutkan 
kisahnya: “Ketika Rasulullah a berjalan hingga pertengahan malam dan aku 
berada di sisinya.” 

Abu Qatadah berkata melanjutkan: “Lalu Rasulullah mengantuk, dan tubuh-
nya mengarah miring dari kendaraannya, lalu aku mendatanginya dan aku 

111 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1560
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menopang beliau a tanpa membangunkannya hingga tubuhnya tegak kembali 
di atas kendaraannya.” Abu Qatadah melanjutkan: “Kemudian beliau a melan-
jutkan perjalanan hingga hampir akhir malam, tubuh beliau a miring kembali 
dari kendaraannya.” 

Abu Qatadah berkata: “Lalu aku menopang beliau a tanpa membangun-
kannya hingga tubuhnya tegak kembali di atas kendaraannya.” Abu Qatadah 
melanjutkan kisahnya: “Kemudian beliau a melanjutkan perjalanan hingga akhir 
waktu sahur, saat itu tubuh beliau a miring (karena kantuk) sangat miring, mele-
bihi yang sebelumnya hingga hampir-hampir beliau a terjatuh.” 

Abu Qatadah berkata: “Lalu aku mendatangi dan menopang tubuh dan 
mengangkat kepala beliau a.” Lalu beliau a bertanya: “Siapa ini?” Aku menja-
wab: “Abu Qatadah.” Beliau a bertanya: “Bilakah engkau melakukan hal ini 
padaku?” Aku menjawab: “Aku melakukannya semenjak perjalananku malam 
hari.” Beliau a bersabda: “Semoga Allah senantiasa menjagamu disebabkan 
penjagaanmu terhadap nabi-Nya.”

Kemudian beliau a bersabda: “Apakah kamu melihat kita tidak terlihat 
oleh rombongan” lalu beliau a berkata lagi: “Apakah kamu melihat ada yang 
di belakang kita.” Aku berkata:”Ini terlihat ada seorang penunggang”, lalu aku 
berkata lagi: “Nah ada lagi penunggang lainnya”, hingga terkumpul dan jumlah 
kami tujuh penunggang.

Abu Qatadah melanjutkan: “Lalu Rasulullah a menyimpang dari jalan, dan 
meletakkan kepalanya (untuk tidur), lalu beliau a bersabda: “Jagalah kami dari 
menegakkan shalat!”112. Kemudian, awal kali yang terbangun adalah Rasulullah 
a dan saat itu matahari telah menyinari punggungnya. Abu Qatadah melan-
jutkan kisahnya: “Kamipun bangun dalam keadaan terperanjat.” Lalu Nabi a 
bersabda: “Naikilah kendaraan kalian!” Maka kami naik dan melanjutkan perja-
lanan, hingga matahari muncul dan Nabi a turun, lalu beliau a meminta tempat 
berwudhu yang aku bawa yang berisikan sedikit air. Abu Qatadah melanjutkan: 
Lalu beliau a berwudhu dengan wudhu yang ringan.

Abu Qatadah berkata: “Dan tersisa sedikit air di tempat wudhu itu.” kemu-
dian Nabi a bersabda kepada Abu Qatadah: “Jagalah tempat wudhumu, nanti 
tempat itu akan menjadi berita!113.” Kemudian Bilal g mengumandangkan 
shalat, lalu Rasulullah a menunaikan shalat dua raka’at. Abu Qatadah berkata: 
“Lalu sebagian dari kami berbisik kepada yang lainnya: Apakah kaffarah (pene-
bus kesalahan) apa yang kita perbuat dengan melalaikan shalat?” Lalu Nabi a 

112 Jangan sampai ketiduran hingga terlewatkan waktu shalat, namun yang terjadi mereka ketiduran. 
113 Inilah adalah mukjizat Nabi, yang menerangkan sebelum kejadian terjadi, bahwa bejana kecil itu 

akan menjadi “berita” (cerita hadis), dimana dari tempat air kecil itu akan keluar air yang banyak 
yang mencukupi para sahabat Nabi. 
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bersabda: “Tidakkah cukup aku menjadi panutan bagi kalian? Sesungguhnya 
yang di maksud menyia-nyiakan adalah bagi mereka yang tidak menunaikan 
shalat melainkan setelah tiba waktu shalat lainnya, maka barangsiapa meng-
alami hal (yang kita alami) ini, hendaknya shalat ketika terbangun, namun 
keesokan harinya hendaknya menunaikan shalat pada waktunya114.” 

Kemudian Nabi a bersabda: “Apa yang kamu kira tentang apa yang dila-
kukan rombongan lainnya?”115 Abu Qatadah melanjutkan: Kemudian Nabi a 
bersabda: “Pagi hari rombongan lain kehilangan nabi mereka.” Abu Bakar dan 
Umar p berkata: Rasulullah a berada di belakang kalian, beliau a tidak akan 
meninggalkan kalian. Dan yang lain berkata: “Sesungguhnya Rasulullah a ada 
di depan kalian”, Seandainya mereka mentaati Abu Bakar dan Umar pasti mereka 
mendapatkan petunjuk. Kemudian ketika siang hari saat panas menyengat segala 
sesuatu, kami berjumpa dengan rombongan (yang terpisah itu) dan mereka 
berkata: wahai Rasulullah, kami binasa, kami haus. 

Lalu Nabi a bersabda: “Kalian tidak akan binasa.” kemudian Nabi a 
bersabda: “Berikan kepadaku bejana kecilku!” Beliau a menyuruh mendatang-
kan tempat wudhu, lalu beliau a menuangkan air, dan Abu Qatadah memberikan 
air kepada mereka, setelah itu sahabat lainnya melihat air dalam bejana, maka 
mereka berebut mendapatkannya. Kemudian Rasulullah a bersabda: “Isilah 
tempat minum, semuanya akan minum.” 

Abu Qatadah berkata: “Merekapun melakukannya.” Dan Rasulullah menu-
angkan air untuk mereka, hingga tinggal aku dan Rasulullah a. Abu Qatadah 
melanjutkan kisahnya: Lalu Rasulullah a menuangkan air untukku, lalu bersabda: 
“Minumlah!” Aku menjawab: “Aku tidak akan minum hingga Engkau minum 
wahai Rasulullah!” Nabi a menjawab: “Seorang pemberi minum adalah yang 
paling terakhir dalam minum.”

Abu Qatadah berkata: “Lalu aku minum, setelah itu Rasulullah a minum.” 
Abu Qatadah melanjutkan: “Maka para sahabat giat dan gembira mendapatkan 

114 Namun keesokan harinya hendaknya shalat tepat pada waktunya”, makna hadis ini adalah Jika 
shalat terlewatkan hendaknya seseorang mengqadhanya, dan keesokannya shalat seperti biasa di 
waktunya. Dan bukanlah makna hadis ini dia harus mengqadha dua kali, pertama saat terbangun 
dan kedua keesokan harinya. (Syarah Shahih Muslim)

115 an-Nawawi 5 menjelaskan makna hadis ini: “Tatkala Nabi a shalat subuh bersama sahabat 
yang ikut rombongannya setelah matahari naik ke atas, dan rombongan lainnya telah mendahului 
mereka, rombongan Nabi a yang berjumlah sedikit terpisah dari rombongan lainnya, Beliau a 
berkata pada rombongannya: “Menurut kalian apa yang diucapkan rombongan lain tentang kita?” 
Maka mereka diam. Lalu Nabi a bersabda: “Adapun Abu Bakar dan Umar, mereka berkata pada 
rombongannya bahwa Nabi a tertinggal di belakang kalian, Nabi a tidak mungkin meninggalkan 
rombongan di belakangnya, maka sepatutnya kalian menanti hingga beliau a menyusul kalian.” 
Adapun yang lain berkata:” Sesungguhnya Nabi a berada di depan kalian, maka susullah!” 
Seandainya mereka menerima pendapat Abu Bakar dan Umar pasti mereka mendapat petunjuk, 
karena keduanya di atas kebenaran, wallahu A-alam.”
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air.” Abu Qatadah melanjutkan kisahnya: Lalu Abdullah bin Rabah berkata: 
“Sesungguhnya aku akan menceritakan kepada orang-orang akan hadis ini di 
masjid al-Jaami.” 

Lalu, tiba-tiba Imran bin Hushain berkata: “Perhatikan wahai pemuda bagai-
mana kamu menceritakannya, karena saya adalah salah seorang rombongan 
pada malam itu.” Abdullah bin Rabah berkata: Aku berkata: “Engkau lebih tahu 
tentang hadis.” 

Lalu Imran berkata: “Dari mana engkau?” Aku menjawab: “Dari Anshar.” 
Imran berkata: “Ceritakanlah hadis, karena engkau lebih mengetahui tentang 
hadis kalian.” Abdullah bin Rabah berkata: “Lalu aku menceritakan hadis ini 
kepada orang-orang.” Kemudian Imran berkata: “Sungguh aku hadir pada malam 
itu, dan aku tidak mengira bahwa ada orang yang menghafalnya sebagaimana 
aku hafal.” 116

36 - BAB: SHALAT DENGAN MENGENAKAN SATU PAKAIAN

ةُ فيِْ الثَّوْبِ الْوَاحِدِ اَّ 36 - بَاب: الصَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ سَـائِلً سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ 230 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
كُمْ ثَوْبَانِ.« لَةِ فيِْ الثَّوْبِ الْوَاحِدِ، فَقَالَ: »أَوَلكُِلِّ مَ عَنْ الصَّ وَسَلَّ

230 - Dari Abu Hurairah117 g bahwasanya seorang penanya bertanya kepada 
Rasulullah a tentang shalat dengan mengenakan satu lembar pakaian, lalu Nabi 
a bersabda: “Bukankah masing-masing kalian memiliki dua baju?”118

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: رَأَيْـتُ رَسُـولَ اللَّ 231 - عَـنْ عُمَـرَ بْـنِ أَبـِي سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ يُصَلِّـي فـِيْ ثَـوْبٍ وَاحِـدٍ مُشْـتَمِلً بـِهِ فـِيْ بَيْـتِ أُمِّ سَـلَمَةَ وَاضِعًـا طَرَفَيْـهِ عَلَى  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

عَاتقَِيْهِ.
231 - Dari Umar bin Abu Salamah119 g ia berkata: “Saya melihat Rasulullah 

a shalat dengan satu pakaian yang beliau kenakan dengan meletakkan dua sisi 
pakaiannya di kedua pundaknya.”120

116 HR Muslim 681
117 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1148
118 HR Muslim 515, al-Bukhari 358, an-Nasai 763, Abu Daud 625, Ahmad 7496, Malik 320, ad-Daarimi 

1370.
119 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1152/1155
120 HR Muslim 517, al-Bukhari 356, Ahmad 15741, Malik 319
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37- BAB: SHALAT MENGENAKAN PAKAIAN YANG BERGAMBAR

اَة فيِْ الثَّوْبِ الْمَعْلَمِ 37 - بَاب: الصَّ

مَ يُصَلِّي فيِْ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهَْا قَالَتْ: قَامَ رَسُوْلُ اللَّ 232 - عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ
الْخَمِيصَةِ  بهَِذِهِ  »اذْهَبُوا  قَالَ:  صَلَتَهُ  قَضَى  ا  فَلَمَّ عَلَمِهَا،  إِلَى  فَنظََرَ  أَعْلَمٍ،  ذَاتِ  خَمِيصَةٍ 

هَا أَلْهَتْنيِ آنفًِا عَنْ صَاَتيِ.«  إلَِى أَبيِ جَهْمِ بْنِ حُذَيْفَةَ وَأْتُونيِ بأَِنْبجَِانيِِّةٍ فَإنَِّ
232 - Dari Aisyah121 i ia berkata: Rasulullah a pernah mendirikan shalat 

dengan mengenakan gamis122 yang bergambar, lalu beliau a melihat pada gambar-
nya, tatkala beliau a menyelesaikan shalatnya, beliau a bersabda: “Pergilah 
dengan membawa gamis ini ke abu Jahm bin hudzaifah dan berikan kepadaku 
pakaian anbijaaniyyah123, karena gamis tadi membuat lalai shalatku.”124

38 – BAB: SHALAT DI ATAS TIKAR

اَة عَلىَ الحَصِيْرِ 38 - بَابُ: الصَّ

هُ عَنـْهُ: أَنَّ  هِ بْـنِ أَبـِي طَلْحَةَ، عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ 233 - عَـنْ إسِْـحَقَ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
مَ لطَِعَـامٍ صَنعََتْـهُ، فَـأَكَلَ مِنـْهُ، ثُـمَّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ تَـهُ مُلَيْكَـةَ دَعَـتْ رَسُـولَ اللَّ جَدَّ
ـيَ لَكُـمْ«، قَـالَ أَنَـسُ بْـنُ مَالـِكٍ: فَقُمْـتُ إلَِـى حَصِيـرٍ لَناَ قَـدْ اسْـوَدَّ مِنْ  قَـالَ: »قُومُـوا فَأُصَلِّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَصَفَفْتُ  ـهِ صَلَّى اللَّ طُولِ مَـا لُبـِسَ، فَنضََحْتُـهُ بمَِـاءٍ، فَقَـامَ عَلَيْهِ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ أَنَـا وَالْيَتيِـمُ وَرَاءَهُ، وَالْعَجُـوزُ مِـنْ وَرَائِنـَا، فَصَلَّـى لَنـَا رَسُـوْلُ اللَّ

رَكْعَتَيْنِ ثُمَّ انْصَرَفَ.
233 - Dari Ishak bin Abdullah bin Abu Thalhah125, dari Anas bin Malik g: 

Bahwasanya neneknya (yang bernama) Mulaikah mengundang Rasulullah a 
untuk makan makanan yang telah dimasaknya. Maka Rasulullah a memakannya. 

Lalu Beliau a bersabda: “Bangunlah, karena saya akan shalat untuk kalian”, 

121 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1239
122 Pakaian dari wol berbentuk segi empat
123 Pakaian dari negeri manbaj, yaitu pakaian dari wol yang tidak ada gambarnya, pakaian ini tidak 

tebal.
124 HR Muslim 556, al-Bukhari 373, an-Nasai 771, Abu Daud 4052, Ahmad 22958
125 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1497
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Anas bin Malik berkata: “Lalu aku bangun menuju tikar milik kami yang telah 
menghitam Karena lama tidak digunakan, aku perciki tikar itu dengan air, lalu 
Rasulullah a berdiri di atas tikar itu, dan akupun membuat shaf bersama al-Yatim126 
di belakang beliau a adapun al-Ajuz127 di belakang kami, lalu Rasulullah a shalat 
dua raka’at untuk kami, setelah itu beliau pergi.”128

39 – BAB: SHALAT DENGAN MENGENAKAN SANDAL

اَةُ فيِْ النَّعْلَيْنِ 39 - بَاب: الصَّ

ـهُ عَنـْهُ: أَكَانَ رَسُـوْلُ  234 - عَـنْ سَـعِيدِ بْـنِ يَزِيـدَ قَـالَ: قُلْـتُ لِنََـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ يُصَلِّي فيِْ النَّعْلَيْنِ؟ قَالَ: نَعَمْ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ

234 - Dari Said bin Yazid129, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Anas 
bin Malik g: “Apakah dahulu Rasulullah a pernah shalat mengenakan dua 
sandal?” Anas menjawab: “Ya.”130

40 – BAB: MASJID YANG PERTAMA KALI DIBANGUN DI MUKA BUMI

لُ مَسْجِدٍ وُضِعَ فيِْ الأرَْضِ 40 - باب: أَوَّ

ـهِ، أَيُّ مَسْـجِدٍ وُضِـعَ فـِيْ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 235 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
»الْمَسْـجِدُ الأقَْصَـى«،  قَـالَ:  أَيٌّ ؟  ثُـمَّ  قُلْـتُ:  الْحَـرَامُ«،  »الْمَسْـجِدُ  قَـالَ:  لُ؟  أَوَّ الرَْضِ 

اَةُ فَصَلِّ فَهُوَ مَسْجِدٌ.« قُلْتُ: كَمْ بَيْنهَُمَا ؟ قَالَ: »أَرْبَعُونَ سَنَةً وَأَيْنَمَا أَدْرَكَتْكَ الصَّ
235 - Dari Abu Dzar131 g ia berkata: Aku bertanya: “wahai Rasulullah, 

masjid mana yang awal kali dibangun di muka bumi?” Beliau a menjawab: 
“al-Masjidil Haram”, aku bertanya lagi: “Lalu masjid mana?” Beliau a menjawab: 
“al-Masjid al-Aqsha”, Aku bertanya kembali: “Berapa jarak (pembangunan) 
antara keduanya?” Beliau a menjawab: “Empat puluh tahun, dan dimana saja 
kalian menjumpai waktu shalat (telah masuk), maka shalatlah, karena itu 

126 Yang dimaksud al yatim adalah Dhomir bn Sa-ad al-Humairy
127 Yang dimaksud al-Ajuz adalah ibu Anas bin Malik, yaitu Ummu Sulaim.
128 HR Muslim 658, al-Bukhari 380, at-Tirmidzi 234, an-Nasai 801, Abu Daud 612, Ahmad 12049, 

Malik 326, ad-Daarimi 380
129 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1236
130 HR Muslim 555, al-Bukhari 386, at-Tirmidzi 400, an-Nasai 775, Ahmad 11538, ad-Daarimi 1377
131 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1161
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adalah masjid.”132

41 - BAB: PEMBANGUNAN MASJID NABAWI

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 41 - بَاب: ابْتنَِاءُ مَسْجِدِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 236 - عـن أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
قَـدِمَ الْمَدِينـَةَ، فَنزََلَ فـِيْ عُلْـوِ الْمَدِينةَِ فيِْ حَـيٍّ يُقَـالُ لَهُمْ بَنـُو عَمْرِو بْنِ عَـوْفٍ، فَأَقَـامَ فيِهِمْ 
دِيـنَ بسُِـيُوفهِِمْ، قَالَ:  ـارِ، فَجَـاءُوا مُتَقَلِّ ـهُ أَرْسَـلَ إلَِـى مَـإ بَنـِي النَّجَّ أَرْبَـعَ عَشْـرَةَ لَيْلَـةً ثُـمَّ إنَِّ
هُ  مَ عَلَـى رَاحِلَتـِهِ وَأَبُو بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ فَكَأَنِّـي أَنْظُـرُ إلَِـى رَسُـولِ اللَّ
هِ  ـوبَ، قَالَ: فَـكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ ارِ حَوْلَـهُ، حَتَّـى أَلْقَى بفِِنـَاءِ أَبيِ أَيُّ عَنـْهُ رِدْفُهُ، وَمَـلُ بَنـِي النَّجَّ
هُ  ـلَةُ، وَيُصَلِّي فـِيْ مَرَابـِضِ الْغَنمَِ، ثُـمَّ إنَِّ مَ يُصَلِّـي حَيْـثُ أَدْرَكَتْهُ الصَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
ـارِ ثَامِنُونيِ  ارِ، فَجَـاءُوا فَقَالَ: »يَـا بَنيِ النَّجَّ أَمَرَ باِلْمَسْـجِدِ، قَـالَ: فَأَرْسَـلَ إلَِى مَإِ بَنـِي النَّجَّ
، قَالَ أَنَـسٌ: فَكَانَ  هِ عَزَّ وَجَـلَّ ـهِ، لَ نَطْلُـبُ ثَمَنهَُ إلَِّ إلَِـى اللَّ بحَِائطِكُِـمْ هَذَا«، قَالُـوا: لَ وَاللَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ فيِـهِ مَـا أَقُـولُ: كَانَ فيِـهِ نَخْـلٌ، وَقُبُـورُ الْمُشْـرِكِينَ وَخِـرَبٌ، فَأَمَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ
قَـالَ:  يَتْ،  فَسُـوِّ وَباِلْخِـرَبِ  فَنبُشَِـتْ،  الْمُشْـرِكِينَ  وَبقُِبُـورِ  فَقُطـِعَ،  باِلنَّخْـلِ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ 
ـهِ  ـوا النَّخْـلَ قِبْلَـةً، وَجَعَلُـوا عِضَادَتَيْـهِ حِجَـارَةً، قَـالَ: فَكَانُـوا يَرْتَجِـزُونَ، وَرَسُـولُ اللَّ فَصَفُّ

مَ مَعَهُمْ وَهُمْ يَقُولُونَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ

هُ لَ خَيْرَ إلَِّ خَيْرُ الآخِرَهْ * اللَّهُمَّ إنَِّ

فَانْصُرْ النَْصَارَ وَالْمُهَاجِرَهْ *
236 - Dari Anas bin Malik133 g: bahwasanya Rasulullah a datang ke 

Madinah, lalu berhenti di daerah yang tinggi di Madinah di sebuah kampung 
yang dinamakan: Banu Amru bin Auf, lalu Rasulullah bermalam di kampung itu 
selama empat hari. 

Lalu beliau mengirim (utusan) ke pemuka Bani an-Najjar134, lalu mereka 

132 HR Muslim 520, al-Bukhari 386, at-Tirmidzi 400, an-Nasai 775, Ahmad 11538, ad-Daarimi 1377
133 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1173
134 Mereka adalah keluarga Nabi a dari pihak ibu (saudara-saudara ibu)
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datang dengan membawa pedang135. Anas berkata: “Seolah-olah aku melihat 
Rasulullah a di atas kendaraannya, dan Abu Bakar dibonceng di belakang beliau 
a sedangkan pemuka Bani an-Najjar di sekeliling beliau a hingga beliau a 
membiarkan kendaraannya berjalan di halaman Abu Ayyub136.” 

Anas melanjutkan: “Rasulullah a shalat di tempat mana saja saat waktu 
shalat beliau dapati, beliau a shalat di tempat kambing, lalu beliau a memerin-
tahkan masjid dibangun.” Lalu beliau mengirim (utusan) ke Bani an-Najjar, dan 
merekapun datang. Lalu Nabi a bersabda: “Wahai Bani an-Najjar tetapkan harga 
kebunmu ini!” Mereka menjawab: “Tidak, demi Allah, kami tidak meminta ganti 
rugi harganya, kecuali (kami waqafkan) untuk Allah Dzat Yang Maha Mulia dan 
Maha Agung.”

Anas berkata: “Dan keadaan kebun itu adalah seperti aku ceritakan ini: Di 
dalamnya ada pohon kurma, dan kubur orang-orang musyrikin, serta bangunan 
yang roboh, lalu Rasulullah a memerintahkan agar pohon kurma di potong, 
kubur orang-orang musyrikin di pindah, dan bangunan yang roboh diratakan.” 

Anas melanjutkan: “Lalu mereka menyusun pohon kurma ke arah kiblat, 
dan menjadikan dua samping pintunya dari batu.” Anas melanjutkan: “Mereka 
melantunkan syair dan Rasulullah a bersama mereka”, mereka bersyair: 

Ya Allah tidak ada kebaikan kecuali kebaikan akhirat

Maka tolonglah Anshar dan Muhajirin137

42 - BAB: TENTANG MASJID YANG DIBANGUN ATAS DASAR TAKWA

سَ عَلىَ التَّقْوَى 42 - بَاب: فيِْ الْمَسْجِدِ الَّذِي أُسِّ

أَبـِي سَـعِيدٍ  بْـنُ  حْمَـنِ  حْمَـنِ قَـالَ: مَـرَّ بـِي عَبْـدُ الرَّ بْـنِ عَبْـدِ الرَّ أَبـِي سَـلَمَةَ  237 - عَـنِ 
ـسَ عَلَـى  ـذِي أُسِّ أَبَـاكَ يَذْكُـرُ فـِيْ الْمَسْـجِدِ الَّ ، قَـالَ: قُلْـتُ لَـهُ: كَيْـفَ سَـمِعْتَ  الْخُـدْرِيِّ
مَ فيِْ بَيْـتِ بَعْضِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ التَّقْـوَى؟ قَالَ: قَـالَ أَبـِي: دَخَلْتُ عَلَى رَسُـولِ اللَّ
ـسَ عَلَـى التَّقْـوَى؟ قَـالَ: فَأَخَذَ  ـذِي أُسِّ ـهِ، أَيُّ الْمَسْـجِدَيْنِ الَّ نسَِـائِهِ، فَقُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـا مِـنْ حَصْبَـاءَ، فَضَـرَبَ بـِهِ الرَْضَ، ثُـمَّ قَـالَ: هُـوَ مَسْـجِدُكُمْ هَـذَا، لمَِسْـجِدِ الْمَدِينـَةِ.  كَفًّ

قَالَ: فَقُلْتُ: أَشْهَدُ أَنِّي سَمِعْتُ أَبَاكَ هَكَذَا يَذْكُرُهُ.
135 Mereka meletakkan pedang-pedang mereka di pundak, khawatir akan serangan Yahudi, dan 

untuk memperlihatkan kepada Nabi a persiapan yang telah mereka lakukan untuk menolongnya.
136 Salah seorang tokoh terkemuka kaum Anshar
137 HR Muslim 524, al-Bukhari 428, Abu Daud 524, Ahmad 12731
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237 - Dari Abu Salamah bin Abdurrahman138, ia berkata: Abdurrahman bin 
Abu Said al-Khudri pernah menjumpaiku. Abu Salamah melanjutkan: Aku tanyakan 
kepadanya: “Bagaimana cerita yang engkau dengar dari ayahmu tentang masjid 
yang dibangun di atas dasar taqwa?” Abdurrahman menjawab: Ayahku berkata: 
“Aku pernah menemui Rasulullah a di salah satu rumah istri beliau, lalu aku 
bertanya: wahai Rasulullah, mana dari dua masjid ini yang dibangun di atas 
dasar takwa?” 

Ayahku melanjutkan kisahnya: Lalu Nabi a mengambil segenggam batu 
kecil lalu melemparkannya di tanah, kemudian beliau a bersabda: “Dia adalah 
masjidmu ini” mengisyaratkan masjid Madinah, Abu Salamah melanjutkan: Aku 
berkata: “Aku bersaksi bahwasanya aku mendengar ayahmu menyebutkan hal 
ini.”139 

43 – BAB: KEUTAMAAN SHALAT DI MASJID MEKKAH DAN MADINAH

ةَ اَةِ فيِْ مَسْجِدِ الْمَدِيْنَةِ وَ مَكَّ 43 - بَاب: فَضْلُ الصَّ

ـهُ قَـالَ: إنَِّ امْـرَأَةً اشْـتَكَتْ شَـكْوَى، فَقَالَتْ:  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ 238 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
تُرِيـدُ  ـزَتْ  تَجَهَّ ثُـمَّ  فَبَـرَأَتْ  الْمَقْـدِسِ،  بَيْـتِ  فـِيْ  يَـنَّ  فَلَُصَلِّ لَخَْرُجَـنَّ  ـهُ  اللَّ شَـفَانيِ  إِنْ 
مُ عَلَيْهَـا فَأَخْبَرَتْهَا ذَلكَِ،  مَ تُسَـلِّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ الْخُـرُوجَ فَجَاءَتْ مَيْمُونَـةَ زَوْجَ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ،  سُـولِ صَلَّـى اللَّ فَقَالَـتْ: اجْلِسِـي فَكُلِـي مَـا صَنعَْـتِ وَصَلِّي فيِْ مَسْـجِدِ الرَّ
مَ يَقُـوْلُ: »صَـاَةٌ فيِـهِ أَفْضَـلُ مِـنْ أَلْـفِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَإِنِّـي سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ

صَاَةٍ فيِمَا سِوَاهُ مِنْ الْمَسَاجِدِ إلَِّ مَسْجِدَ الْكَعْبَةِ.«
238 - Dari Ibnu Abbas140 p ia berkata: Ada seorang wanita mengeluhkan 

sesuatu, ia berkata: “Jika Allah menyembuhkanku, aku akan pergi shalat di Baitul 
Maqdis”, lalu ia sembuh dan bersiap-siap berangkat, kemudian datang Maimunah 
istri Nabi a mengucapkan salam padanya, lalu wanita itu menceritakan kepada 
Maimunah perihalnya, kemudian Maimunah berkata: “Duduklah, makanlah 
makanan yang telah kamu bikin, dan shalatlah di masjid Rasul (Nabawi), karena 
saya pernah mendengar Rasulullah a bersabda: Shalat di masjid Nabawi lebih 
utama seribu kali shalat dari masjid lainnya kecuali masjid al-Ka’bah (Masjidil 

138 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3373
139 HR Muslim 1398, at-Timridzi 3099, an-Nasai 697, Ahmad 11417
140 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3369 
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Haram).”141

44- BAB: MENDATANGI MASJID QUBA DAN SHALAT DI DALAMNYA

اَةُ فيِْهِ 44 - بَاب: إتِْيَانُ مَسْجِد قُبَاء وَالصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 239 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
يَأْتيِ مَسْجِدَ قُبَاءٍ رَاكِبًا وَمَاشِيًا، فَيُصَلِّي فيِهِ رَكْعَتَيْنِ 

239 - Dari Ibnu Umar142 p ia berkata: “Rasulullah a pernah mendatangi 
masjid Quba dengan naik kendaraan dan berjalan kaki, lalu shalat dua raka’at 
di masjid itu.”143

45 – BAB: KEUTAMAAN MEREKA YANG 
MEMBANGUN MASJID KARENA ALLAH

هِ مَسْجِدًا 45 - بَاب: فَضْلُ مَنْ بَنَى للَِّ

ـهُ عَنـْهُ أَرَادَ  ـانَ رَضِيَ اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ عُثْمَـانَ بْـنَ عَفَّ 240 - عَـنْ مَحْمُـودِ بْـنِ لَبيِدٍ رَضِـيَ اللَّ
اسُ ذَلـِكَ، وَأَحَبُّـوا أَنْ يَدَعَهُ عَلَـى هَيْئَتـِهِ، فَقَالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ  بنِـَاءَ الْمَسْـجِدِ، فَكَـرِهَ النَـّ

هُ لَهُ فيِْ الْجَنَّةِ مِثْلَهُ.« هِ بَنَى اللَّ مَ يَقُوْلُ: »مَنْ بَنَى مَسْجِدًا للَِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
240 - Dari Mahmud bin Labid144 g: bahwasanya Utsman bin Affan g ingin 

membangun masjid, namun orang-orang tidak menginginkan hal ini, mereka 
lebih menyukai masjid tetap sebagaimana keadaannya, lalu Utsman berkata: Aku 
mendengar Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa membangun masjid karena 
Allah, maka Dia akan membangunkan untuknya di surga semisalnya.”145

46 - BAB: KEUTAMAAN MASJID-MASJID

46 - بَاب: فَضْلُ الْمَسَاجِدِ

141 HR Muslim 1396, Abu Daud 2305, Ahmad 25596
142 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3376
143 HR Muslim 1399, al-Bukhari 1193
144 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1190 
145 HR Muslim 533 (dan 318), al-Bukhari 450, Ibnu Majah 736, Ahmad 407, ad-Daarimi 1392
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مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 241 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ أَسْوَاقُهَا.« هِ مَسَاجِدُهَا وَأَبْغَضُ الْباَِدِ إلَِى اللَّ »أَحَبُّ الْباَِدِ إلَِى اللَّ

241 - Dari Abu Hurairah146 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tempat 
yang paling dicintai Allah adalah masjid-masjidnya, dan tempat yang paling 
dibenci Allah adalah pasar-pasarnya.”147 

47 – BAB: KEUTAMAAN MEMPERBANYAK 
LANGKAH KE MASJID-MASJID

47 - بَاب: فَضْلُ كَثْرَةِ الْخُطَا إلِىَ الْمَسَاجِدِ

هُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَجُلٌ مِـنْ النَْصَـارِ بَيْتُهُ أَقْصَـى بَيْتٍ  242 - عَـنْ أُبَيّ بْنِ كَعْـبٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قَـالَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـلةُ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ فـِيْ الْمَدِينـَةِ، فَـكَانَ لَ تُخْطِئُـهُ الصَّ
مْضَـاءِ وَيَقِيكَ مِنْ  عْنـَا لَهُ، فَقُلْـتُ لَهُ: يَـا فُلَنُ لَـوْ أَنَّكَ اشْـتَرَيْتَ حِمَـارًا يَقِيـكَ مِـنْ الرَّ فَتَوَجَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـدٍ صَلَّـى اللَّ بٌ ببَِيْـتِ مُحَمَّ ـهِ، مَـا أُحِـبُّ أَنَّ بَيْتـِي مُطَنَـّ هَـوَامِّ الرَْضِ، قَـالَ: أَمَـا وَاللَّ
مَ فَأَخْبَرْتُهُ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ وَسَـلَّمَ، قَـالَ: فَحَمَلْـتُ بـِهِ حِمْـلً حَتَّـى أَتَيْـتُ نَبـِيَّ اللَّ
ـهُ يَرْجُو فـِيْ أَثَـرِهِ الجَْرَ، فَقَـالَ لَهُ النَّبـِيُّ صَلَّى  قَالَ: فَدَعَـاهُ، فَقَالَ لَـهُ مِثْـلَ ذَلكَِ وَذَكَـرَ لَهُ أَنَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »إنَِّ لَكَ مَا احْتَسَبْتَ.« اللَّ
242 - Dari Ubay bin Ka’ab148 g ia berkata: Ada seorang lelaki dari kaum 

Anshar rumahnya adalah rumah terjauh di Madinah, dan dia tidak pernah terle-
watkan mengikuti shalat berjama’ah bersama Rasulullah a. 

Ubay bin Ka’ab berkata: Aku merasa iba padanya, lalu kukatakan: “wahai 
Fulan, kalau engkau membeli keledai, niscaya kendaraan itu akan menjagamu 
dari panasnya tanah dan binatang berbisa”, Ia menjawab: “Demi Allah, saya tidak 
suka rumahku terikat dengan tali149 pada rumah Muhammad a”, Ubay berkata: 
Lalu aku pergi bersamanya hingga menemui Nabi a lalu aku ceritakan kisahnya.

Ubay melanjutkan: Lalu Nabi memanggilnya (untuk bertanya padanya), 
maka ia pun menjawab seperti jawaban tadi, ia menyebukan bahwa ia hanya 

146 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1526
147 HR Muslim 671
148 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1514
149 Artinya: Aku tidak suka rumahku terikat dengan tali pada rumah Muhammad a (berdekatan), 

aku lebih suka rumahku jauh darinya agar memperbanyak pahalaku dan langkahku menujunya. 
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mengharapkan pahala, lalu Nabi a bersabda padanya: “Sesungguhnya kamu 
mendapatkan apa yang kamu inginkan.”150 

48 – BAB: BERJALAN UNTUK MENUNAIKAN SHALAT-SHALAT AKAN 
MENGHAPUSKAN KESALAHAN DAN MENGANGKAT DERAJAT

لَوَاتِ تُمْحَى بهِِ الخَطايَا وتُرْفَعُ بهِِ الدَرَجَاتُ 48 - بَاب: مَشْيٌ إلَِى الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 243 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ  ـهِ ليَِقْضِـيَ فَرِيضَـةً مِـنْ فَرَائـِضِ اللَّ ـرَ فـِيْ بَيْتهِِ ثُـمَّ مَشَـى إلَِـى بَيْـتٍ مِـنْ بُيُـوتِ اللَّ »مَـنْ تَطَهَّ

كَانَتْ خَطْوَتَاهُ إحِْدَاهُمَا تَحُطُّ خَطيِئَةً وَالأخُْرَى تَرْفَعُ دَرَجَةً.«
243 - Dari Abu Hurairah151 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

bersuci di rumahnya lalu berjalan ke salah satu rumah dari rumah-rumah Allah 
(Masjid) untuk menunaikan salah satu kewajiban dari kewajiban-kewajiban 
(yang diperintahkan) Allah, maka kedua langkahnya itu, salah satu darinya 
menghapuskan kesalahan dan yang lain mengangkat derajat.”152

49 – BAB: PERGI UNTUK MELAKSANAKAN SHALAT 
DENGAN TENANG DAN TIDAK BERLARI-LARI KECIL

عْيِ كيِْنَةِ وَتَرْكِ السَّ اَةِ باِلسَّ 49 - بَاب: إتِْيَانُ الصَّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: بَيْنمََـا نَحْنُ نُصَلِّـي مَعَ رَسُـولِ اللَّ 244 - عَن أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِيَ اللَّ
لَةِ، قَـالَ: »فَاَ  مَ فَسَـمِعَ جَلَبَـةً، فَقَالَ: »مَـا شَـأْنُكُمْ؟« قَالُوا: اسْـتَعْجَلْناَ إلَِـى الصَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ

وا.« كيِنَةُ، فَمَا أَدْرَكْتُمْ فَصَلُّوا وَمَا سَبَقَكُمْ فَأَتمُِّ اَةَ فَعَلَيْكُمْ السَّ تَفْعَلُوا! إذَِا أَتَيْتُمْ الصَّ
244 - Dari Abu Qatadah153 g ia berkata: Ketika kami shalat bersama 

Rasulullah a beliau mendengar jalabah154, lalu Nabi a bertanya: “Ada apa kalian 
ini?”, mereka menjawab: “Kami terburu-buru untuk mengikuti shalat”, Nabi 
a bersabda: “Janganlah kalian lakukan ini! Jika kalian mendatangi shalat 

150 HR Muslim 663, Ibnu Majah 783, Ahmad 20270
151 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1519
152 HR Muslim 666
153 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1362
154 Jalabah adalah suara-suara yang ditimbulkan gerakan-gerakan, ucapan-ucapan dan tindakan 

terburu-buru (yang dilakukan oleh mereka yang tertinggal dari shalat berjama-ah)
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hendaklah (mendatangi) dengan tenang, lalu shalatlah mengikuti raka’at yang 
kalian dapati, dan raka’at yang kalian ketinggalan sempurnakanlah!”155

50 – BAB: KELUARNYA WANITA UNTUK 
MENUNAIKAN SHALAT DI MASJID

50 - بَاب: خُرُوْجُ النِّسَاءِ إلِىَ الْمَسَاجِدَ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: قَـالَ لَنـَا رَسُـوْلُ اللَّ 245 - عَـنْ زَيْنـَبَ الثَّقَفِيَّـةَ رَضِـيَ اللَّ
وَسَلَّمَ: »إذَِا شَهِدَتْ إحِْدَاكُنَّ الْمَسْجِدَ فَا تَمَسَّ طيِبًا.«

245 - Dari Zainab ats-Tsaqofiyyah156 i ia berkata: Rasulullah a pernah 
bersabda kepada kami: “Jika salah seorang dari kalian mendatangi masjid maka 
janganlah memakai minyak wangi.”157

51 - BAB: LARANGAN BAGI WANITA UNTUK KELUAR

51 - بَاب: مَنْعُ النِّسَاءِ مِنَ الْخُرُوْجِ

ـهُ عَنهَْـا زَوْجَ  هَـا سَـمِعَتْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ حْمَـنِ[: أَنَّ 246 - عَـنْ عَمْـرَةَ ]بنِـْتِ عَبْـدِ الرَّ
مَ رَأَى مَا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ تَقُـولُ: لَـوْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
أَحْـدَثَ النسَِّـاءُ لَمَنعََهُـنَّ الْمَسْـجِدَ كَمَـا مُنعَِـتْ نسَِـاءُ بَنـِي إسِْـرَائِيلَ، قَـالَ: فَقُلْـتُ لعَِمْـرَةَ: 

أَنسَِاءُ بَنيِ إسِْرَائِيلَ مُنعِْنَ الْمَسْجِدَ؟ قَالَتْ: نَعَمْ.
246 - Dari Amrah binti Abdurrahman158: bahwasanya ia mendengar Aisyah 

i istri Nabi a berkata: Andai saja Rasulullah a melihat apa yang dilakukan 
wanita159 pasti beliau akan melarang mereka pergi ke masjid-masjid sebagai-
mana wanita Bani Israil dilarang. Periwayat hadis berkata: Aku bertanya kepada 
Amrah: “Apakah wanita-wanita Bani Israil dilarang mendatangi masjid?” Amrah 
menjawab: “Ya.”160

155 HR Muslim 603, al-Bukhari 635, Ahmad 21560
156 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 996
157 HR Muslim 443, Ahmad 25801
158 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 998
159 Yaitu berhias, memakai minyak wangi dan berpakaian bagus
160 HR Muslim 445, al-Bukhari 869, Abu Daud 569, Ahmad 24432, Malik 467 dalam (bab) panggilan 

untuk shalat.
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52 - BAB: DOA YANG DIUCAPKAN KETIKA MEMASUKI MASJID

52 - بَاب: مَا يَقُوْلُ إذَِا دَخَلَ الْمَسْجِدَ

هِ  ـهُ عَنهْمـا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 247 - عـنْ أَبـِي حُمَيْـدٍ - أَوْ عَـنْ أَبـِي أُسَـيْدٍ – رَضِـيَ اللَّ
أَبْـوَابَ  افْتَـحْ لـِي  هُـمَّ  اللَّ فَلْيَقُـلْ:  الْمَسْـجِدَ  أَحَدُكُـمْ  دَخَـلَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إذَِا  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 

هُمَّ إنِِّي أَسْأَلُكَ مِنْ فَضْلكَِ.« رَحْمَتكَِ، وَإذَِا خَرَجَ فَلْيَقُلْ: اللَّ
247 - Dari Abu Humaid161 – atau dari Abu Usaid – g, ia berkata: Rasulullah 

a bersabda: “Jika salah seorang dari kalian memasuki masjid, hendaklah berdoa: 
هُمَّ افْتَحْ ليِ أَبْوَابَ رَحْمَتكَِ  dan jika keluar ,(Ya Allah, bukakan untukku pintu rahmat-Mu) اللَّ
hendaklah berdoa:  َِهُمَّ إنِِّي أَسْأَلُكَ مِنْ فَضْلك 162.(Ya Allah, aku memohon karunia-Mu) اللَّ

53 - BAB: JIKA MEMASUKI MASJID SHALAT DUA RAKA’AT

53 - بَاب: إذَِا دَخَلَ الْمَسْجِدَ فليَرْكَعْ رَكْعَتَيْنِ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: دَخَلْـتُ الْمَسْـجِدَ وَرَسُـولُ اللَّ 248 - عَـنْ أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّـى اللَّهُ  اسِ، قَـالَ: فَجَلَسْـتُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ جَالـِسٌ بَيْـنَ ظَهْرَانَـيْ النَـّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
هِ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَا مَنَعَـكَ أَنْ تَرْكَـعَ رَكْعَتَيْـنِ قَبْـلَ أَنْ تَجْلـِسَ؟« قَالَ: فَقُلْـتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ
اسُ جُلُـوسٌ، قَـالَ: »فَـإذَِا دَخَـلَ أَحَدُكُـمْ الْمَسْـجِدَ فَـاَ يَجْلـِسْ حَتَّـى  رَأَيْتُـكَ جَالسًِـا وَالنَـّ

يَرْكَعَ رَكْعَتَيْنِ.«
248 - Dari Abu Qatadah163 g ia berkata: Saya pernah memasuki masjid dan 

saat itu Rasulullah a duduk di depan orang-orang. Abu Qatadah melanjutkan: 
Lalu aku duduk. Kemudian Rasulullah a bersabda: “Apa yang menghalangimu 
shalat dua raka’at sebelum kamu duduk?” Abu Qatadah melanjutkan kisahnya: 
Aku menjawab: “wahai Rasulullah, aku melihatmu duduk dan orang-orang 
juga duduk”, Nabi a bersabda: “Jika salah seorang dari kalian masuk masjid 
janganlah duduk sebelum shalat dua raka’at.”164

161 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1649
162 HR Muslim 713, an-Nasai 729, Abu Daud 465, Ibnu Majah 772, Ahmad 15477, ad-Daarimi 2691
163 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 165
164 HR Muslim 714, al-Bukhari 444, Ahmad 21555
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54 – BAB: LARANGAN KELUAR DARI MASJID SETELAH AZAN

54 - بَاب: النَّهْيُ أَنْ يَخْرُجَ مِنَ الْمَسْجِدِ بَعْد الأذََانِ

ـهُ عَنهُْ،  ا قُعُـودًا فـِيْ الْمَسْـجِدِ مَعَ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ ـعْثَاءِ قَـالَ: كُنَـّ 249 - عَـنْ أَبـِي الشَّ
نُ، فَقَامَ رَجُـلٌ مِنْ الْمَسْـجِدِ يَمْشِـي، فَأَتْبَعَـهُ أَبُـو هُرَيْرَةَ بَصَـرَهُ حَتَّى خَـرَجَ مِنْ  نَ الْمُـؤَذِّ فَـأَذَّ

مَ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ا هَذَا فَقَدْ عَصَى أَبَا الْقَاسِمِ صَلىَّ اللَّ الْمَسْجِدِ، فَقَالَ أَبُو هُرَيْرَةَ: أَمَّ
249 - Dari Abu asy-Sya’sya-i,165 ia berkata: Kami pernah duduk di masjid 

bersama Abu Hurairah g setelah itu Muazin mengumandangkan azan, lalu ada 
seorang lelaki bangun dari masjid berjalan, kemudian Abu Hurairah memperhati-
kannya hingga ia keluar dari masjid. Lalu Abu Hurairah berkata: “Adapun orang 
ini, dia telah mendurhakai Abul Qasim (Nabi a).”166

55 – BAB: KAFFAARAH167 MELUDAH DI MASJID

55 - بَاب: كَفّارَةُ الْبُزَاق فيِْ الْمَسْجِدِ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ أَنَـسِ  250 - عَـنْ 
ارَتُهَا دَفْنُهَا.« وَسَلَّمَ: »الْبُزَاقُ فيِْ الْمَسْجِدِ خَطيِئَةٌ، وَكَفَّ

250 - Dari Anas bin Malik168 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Meludah 
di masjid adalah kesalahan, dan kaffarahnya adalah memendamnya (dalam 
tanah).”169

56 - BAB: TIDAK DISUKAINYA MAKAN BAWANG 
PUTIH LALU MENDATANGI MASJID

56 - بَاب: كَرَاهِيَةُ أَكْلِ الثُّوْمِ وَإتِْيَانِ الْمَسَاجِدِ

مَ قَـالَ فيِْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 251 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ

165 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1487
166 HR Muslim 655, Ibnu Majah 733, Ahmad 13304
167 Tebusan atas pelanggaran. 
168 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1231
169 HR Muslim 552, al-Bukhari 853, Abu Daud 3822, Ahmad 1476
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جَرَةِ - يَعْنيِ الثُّومَ - فَاَ يَأْتيَِنَّ الْمَسَاجِدَ.« غَزْوَةِ خَيْبَرَ: »مَنْ أَكَلَ مِنْ هَذِهِ الشَّ
251 - Dari Ibnu Umar170 p bahwasanya Rasulullah a bersabda saat perang 

Khaibar: “Barangsiapa makan (buah) pohon ini – yang dimaksud adalah bawang 
putih – Janganlah mendatangi masjid-masjid.”171

57 - BAB: MENJAUHKAN MASJID DARI MAKAN BAWANG 
MERAH, BAWANG BAKUNG DAN BAWANG PUTIH

اثِ وَالثُّوْمِ 57 - بَاب: اعِْتزَِالُ الْمَسْجِدِ مِنْ أَكْلِ البَصَلِ وَالكَرَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 252 - عـن جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
مَ قَالَ: »مَنْ أَكَلَ ثُومًـا أَوْ بَصَـلً فَلْيَعْتَزِلْناَ أَوْ ليَِعْتَـزِلْ مَسْـجِدَنَا وَلْيَقْعُدْ فيِْ بَيْتـِهِ«، وَإنَِّهُ  وَسَـلَّ
أُتيَِ بقِِـدْرٍ فيِـهِ خَضِرَاتٌ مِـنْ بُقُـولٍ فَوَجَـدَ لَهَا رِيحًـا، فَسَـأَلَ، فَأُخْبـِرَ بمَِا فيِهَـا مِـنْ الْبُقُولِ، 
ـا رَآهُ كَـرِهَ أَكْلَهَـا قَـالَ: »كُلْ فَإنِِّي أُنَاجِـي مَنْ لَ  بُوهَـا«، إلَِى بَعْـضِ أَصْحَابـِهِ فَلَمَّ فَقَـالَ: »قَرِّ

تُنَاجِي.«
252 - Dari Jabir bin Abdullah172 p: Bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

“Barangsiapa makan bawang putih atau bawang merah hendaklah menjauh dari 
kami, atau hendaklah menjauh dari masjid kami, dan hendaklah dia duduk di 
rumahnya.” 

Dan Rasulullah a diberi semangkuk sayuran, lalu beliau a mencium bau 
dari sayuran itu, kemudian beliau a bertanya, maka beliau a diberitahu bahwa 
sayuran itu ada bawang putihnya. Beliau a bersabda kepada sebagian dari 
sahabatnya: “Dekatkan sayuran itu”, tatkala beliau a melihatnya, beliau tidak 
suka memakannya, beliau a bersabda: “Makanlah, karena aku berbicara kepada 
yang173 kalian tidak berbicara.”174 

58 – BAB: MENGELUARKAN SESEORANG YANG DIDAPATI DARINYA 
BAU BAWANG MERAH DAN BAWANG PUTIH DARI MASJID

58 - بَاب: إخِْرَاجُ مَنْ وُجِدَ مِنْهُ رِيْحُ البَصَلِ وَالثُّوْمِ مِنَ الْمَسْجِدِ

170 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1248
171 HR Muslim 561, al-Bukhari 853, Abu Daud 3825, Ibnu Majah 1016, Ahmad 4137
172 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1253
173 Yaitu Malaikat
174 HR Muslim 564, al-Bukhari 855, Abu Daud 3822, Ahmad 14760
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ـهُ عَنـْهُ خَطَـبَ يَـوْمَ  253 - عَـنْ مَعْـدَانَ بْـنِ أَبـِي طَلْحَـةَ: أَنَّ عُمَـرَ بْـنَ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَذَكَـرَ أَبَـا بَكْـرٍ، قَـالَ: إنِِّـي رَأَيْـتُ كَأَنَّ  ـهِ صَلَّـى اللَّ الْجُمُعَـةِ، فَذَكَـرَ نَبـِيَّ اللَّ
دِيـكًا نَقَرَنـِي ثَـلَثَ نَقَـرَاتٍ، وَإِنِّـي لَ أُرَاهُ إِلَّ حُضُـورَ أَجَلِـي، وَإِنَّ أَقْوَامًـا يَأْمُرُونَنـِي أَنْ 
هُ  ـذِي بَعَثَ بـِهِ نَبيَِّهُ صَلَّـى اللَّ ـهَ لَمْ يَكُـنْ ليُِضَيِّـعَ دِينـَهُ، وَلَ خِلَفَتَـهُ وَلَ الَّ أَسْـتَخْلِفَ وَإنَِّ اللَّ
يَ رَسُـوْلُ  ذِيـنَ تُوُفِّ ـتَّةِ الَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَـإنِْ عَجِلَ بـِي أَمْـرٌ فَالْخِلَفَةُ شُـورَى بَيْنَ هَـؤُلَءِ السِّ
مَ وَهُـوَ عَنهُْـمْ رَاضٍ، وَإنِِّـي قَـدْ عَلِمْـتُ أَنَّ أَقْوَامًـا يَطْعَنـُونَ فيِْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
هِ  هَـذَا المَْـرِ، أَنَـا ضَرَبْتُهُمْ بيَِـدِي هَـذِهِ عَلَى الِإسْـلَمِ، فَـإنِْ فَعَلُـوا ذَلـِكَ فَأُولَئِـكَ أَعْـدَاءُ اللَّ
ـلَلُ، ثُمَّ إنِِّـي لَ أَدَعُ بَعْـدِي شَـيْئًا أَهَمَّ عِندِْي مِـنْ الْكَلَلَـةِ، مَا رَاجَعْتُ رَسُـولَ  الْكَفَـرَةُ الضُّ
مَ فيِْ شَـيْءٍ مَـا رَاجَعْتُهُ فـِيْ الْكَلَلَـةِ، وَمَا أَغْلَـظَ ليِ فيِْ شَـيْءٍ مَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ
يْفِ  أَغْلَـظَ لـِي فيِـهِ، حَتَّـى طَعَـنَ بإِصِْبَعِهِ فـِيْ صَـدْرِي، فَقَـالَ: يَـا عُمَـرُ أَلَ تَكْفِيـكَ آيَـةُ الصَّ
تـِي فـِيْ آخِـرِ سُـورَةِ النسَِّـاءِ، وَإِنِّـي إِنْ أَعِـشْ أَقْـضِ فيِهَـا بقَِضِيَّـةٍ يَقْضِـي بهَِـا مَـنْ يَقْـرَأُ  الَّ
مَا  هُـمَّ إنِّيِ أُشْـهِدُكَ عَلَـى أُمَـرَاءِ المَْصَارِ وَإنِِّـي إنَِّ الْقُـرْآنَ وَمَـنْ لَ يَقْرَأُ الْقُـرْآنَ، ثُمَّ قَـالَ: اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  اسَ دِينهَُـمْ وَسُـنَّةَ نَبيِِّهِـمْ صَلَّـى اللَّ بَعَثْتُهُـمْ عَلَيْهِـمْ ليَِعْدِلُـوا عَلَيْهِـمْ، وَليُِعَلِّمُـوا النَـّ
هَا  كُـمْ أَيُّ وَسَـلَّمَ، وَيَقْسِـمُوا فيِهِـمْ فَيْئَهُـمْ، وَيَرْفَعُوا إلَِيَّ مَـا أَشْـكَلَ عَلَيْهِمْ مِـنْ أَمْرِهِـمْ، ثُمَّ إنَِّ
اسُ تَأْكُلُـونَ شَـجَرَتَيْنِ لَ أَرَاهُمَـا إلَِّ خَبيِثَتَيْـنِ، هَـذَا الْبَصَـلَ وَالثُّـوْمَ، لَقَدْ رَأَيْتُ رَسُـولَ  النَـّ
جُلِ فـِيْ الْمَسْـجِدِ أَمَـرَ بـِهِ، فَأُخْرِجَ  مَ إذَِا وَجَـدَ رِيحَهُمَـا مِـنْ الرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ

إلَِى الْبَقِيعِ، فَمَنْ أَكَلَهُمَا فَلْيُمِتْهُمَا طَبْخًا.
253 - Dari Ma’dan bin Abi Thalhah175: Bahwasanya Umar bin al-Khattab g 

berkutbah pada hari jum’at, lalu dia menyebut Nabi a dan menyebut pula Abu 
Bakar g ia berkata: “Aku bermimpi, seolah-olah ayam jago mematukku tiga kali, 
dan sesungguhnya aku tidak diperlihatkannya176 kecuali (tanda) datangnya ajalku, 
dan sesungguhnya orang-orang menyuruhku untuk menentukan pengganti 
khalifah, dan sesungguhnya Allah Dzat Yang Maha Mulia dan Agung tidak akan 
menyia-nyiakan agama-Nya dan tidak pula khilafah-Nya, dan tidak pula risalah 
yang Nabi di utus padanya, maka jika kematian menjemputku maka kekhalifahan 

175 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1258
176 Umar bin Khattab adalah seorang sahabat Nabi yang ahli dalam menakwilkan mimpi. Maka dia 

menakwilkan bahwa dia akan terbunuh dengan tiga tusukan.
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di selesaikan dengan musyawarah di antara enam sahabat Nabi177 yang mana 
Nabi a wafat dalam keadaan meridhai mereka, dan saya mengetahui bahwa 
ada segolongan orang yang akan mencelaku dalam permasalahan ini,178 aku akan 
memukul mereka dengan tanganku ini atas dasar Islam,179 jika melakukan hal ini180 
maka mereka itu adalah musuh-musuh Allah yang kafir dan sesat.

Kemudian aku tidak akan meninggalkan sesuatu yang lebih penting dari 
al-kalalah181 Aku tidak pernah berkonsultasi berulang-ulang kepada Rasulullah182 
dalam suatu perkara seperti masalah kalalah ini, dan tidak pernah beliau bersikap 
keras padaku seperti dalam masalah kalalah, sampai-sampai beliau menusukkan 
jarinya ke perutku, beliau bersabda: “wahai Umar, tidak cukupkah bagimu ayat 
soif183, yang terletak di akhir surat an-Nisa?” Dan sungguh jika masih hidup, aku 
akan memutuskan hukum kalalah dengan hukum yang diputuskan oleh orang 
yang membaca al-Qur’an maupun yang tidak membacanya184. 

Lalu Umar berkata: “Ya Allah sungguh aku mempersaksikan pada-Mu atas 
apa yang dilakukan para pemimpin di penjuru negeri, sesungguhnya aku meng-
angkat mereka menjadi pemimpin agar mereka berbuat adil pada rakyat, dan agar 
mereka mengajarkan agama dan sunnah Nabi kepada rakyat, dan agar mereka 
membagi harta rampasan perang kepada rakyat, dan agar mereka menyampaikan 
keluhan rakyat padaku. Kemudian wahai anda sekalian, kalian memakan dua 
pohon ini185, aku memandang keduanya adalah suatu yang tidak disukai, kedu-
anya itu adalah bawang merah dan bawang putih, sungguh aku pernah melihat 
Rasulullah jika mendapati bau keduanya dari seseorang di masjid maka beliau 
memerintahkannya untuk keluar ke Baqi, maka barangsiapa makan keduanya 

177 Enam sahabat Nabi ini bermusyawarah dan bersepakat memilih salah satu dari mereka menjadi 
khalifah, mereka itu adalah: Utsman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalhah, Az-Zubair bin 
Awwam, Sa-ad bin Abi waqas, Abdurrahman bin Auf.

 Umar bin al-Khattab tidak memasukkan Said bin Zaid karena dia adalah kerabat Umar, dan Said 
bin Zaid ini termasuk sepuluh orang yang dijamin masuk surga, maka Umar enggan memasuk-
kannya sebagai ahli syura, demikian pula anaknya Abdullah bin Umar, (tidak dimasukkan).

178 Saat Umar menetapkan bahwa Khalifah adalah salah satu dari ke enam sahabat Nabi yang 
ditunjuknya. 

179 Maknanya: Orang-orang yang sekarang menentangku, dahulunya aku memerangi mereka hingga 
mereka masuk Islam, namun sekarang setelah masuk Islam mereka menentangku. 

180 Mencelaku dalam menetapkan 6 para Sahabat Nabi yang menjadi anggota Syuura.  
181 Seorang yang mati dan tidak meninggalkan ayah dan anak
182 Tentang hukum Kalalah, agar Allah menurunkan hukum yang jelas dari langit, hukum yang 

melegakan hati. Yaitu, Umar berulang-ulang bertanya kepada Nabi tentang Kalalah, hingga nabi 
berkata padanya: “Tidakkah cukup ayat Soif (QS a-Nisa: 176) 

183 Dinamakan ayat Soif musim panas karena diturunkan di musim itu.
184 Hukum yang dipahami dengan pemahaman yang sama oleh orang alim (berilmu) maupun orang 

jahil (yang bukan alim)..
185 Yang dimaksud adalah bawang putih dan merah.
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hendaknya mematikan (baunya) dengan di masak.”186

59 – BAB: LARANGAN MENCARI BARANG HILANG DI MASJID

الَّةُ فيِْ الْمَسْجِدِ 59 - بَاب: النَّهْيُ عَنْ أَنْ تُنْشَدُ الضَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قـال: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 254 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَة رَضِـيَ اللَّ
هُ عَلَيْـكَ، فَإنَِّ الْمَسَـاجِدَ لَمْ  هَـا اللَّ »مَنْ سَـمِعَ رَجُاً يَنْشُـدُ ضَالَّةً فيِْ الْمَسْـجِدِ فَلْيَقُـلْ: لَ رَدَّ

تُبْنَ لهَِذَا.«
254 - Dari Abu Hurairah187 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

mendengar seseorang mencari barang yang hilang di masjid, maka hendaklah 
dia mengatakan: Semoga Allah tidak mengembalikannya ke kamu, karena 
masjid-masjid itu tidaklah dibangun untuk hal ini.”188

60 – BAB: LARANGAN MENJADIKAN KUBUR SEBAGAI MASJID

60 - بَاب: النَّهْيُ أَنْ تُتَّخَذَ القُبُوْرُ مَسَاجِدَ

ـهِ  ـا نُـزِلَ برَِسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: لَمَّ ـهِ بْـنَ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ 255 - أَنَّ عَائِشَـةَ وَعَبْـدَ اللَّ
مَ طَفِـقَ يَطْرَحُ خَمِيصَـةً لَهُ عَلَـى وَجْهِهِ، فَـإذَِا اغْتَـمَّ عَنْ وَجْهِـهِ، فَقَالَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
رُ  خَـذُوا قُبُـورَ أَنْبيَِائهِِـمْ مَسَـاجِدَ« يُحَذِّ ـهِ عَلَى الْيَهُـودِ وَالنَّصَـارَى، اتَّ وَهُوَ كَذَلـِكَ: »لَعْنَـةُ اللَّ

مِثْلَ مَا صَنعَُوا.
255 - Bahwasanya Aisyah dan Abdullah bin Abbas189 p berkata: Tatkala 

Rasulullah a akan meninggal dunia, beliau meletakkan baju gamisnya di atas 
wajahnya, jika merasakan panas beliau singkapkan dari wajahnya, dan beliau 
a bersabda dalam keadaan seperti ini: “Laknat Allah atas Yahudi dan Nashara, 
mereka telah menjadikan kubur para nabi mereka sebagai masjid-masjid.”190 

186 HR Muslim 567, Ahmad 85
187 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1260
188 HR Muslim 568, Abu Daud 473, Ibnu Majah 767, Ahmad 8233
189 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1187
190 HR Muslim 531, al-Bukhari 436, an-Nasai 703, Ahmad 1786, ad-Daarimi 1403
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61 – BAB: LARANGAN MEMBANGUN MASJID DI KUBURAN

61 - بَاب: النَّهْيُ عَنْ بنَِاءِ الْمَسَاجِدِ عَلىَ القُبُوْرِ

ـهُ عَنهُْـنَّ - ذَكَرَتَـا كَنيِسَـةً رَأَيْنهََـا  256 - عَـنْ عَائِشَـةَ: أَنَّ أُمَّ حَبيِبَـةَ وَأُمَّ سَـلَمَةَ - رَضِـيَ اللَّ
مَ فَقَـالَ: »إنَِّ أُولَئـِكَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ باِلْحَبَشَـةِ - فيِهَـا تَصَاوِيـرُ - فَذَكَرَتَـا للنَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
ـوَرَ،  رُوا فيِـهِ تلِْـكَ الصُّ الـِحُ فَمَـاتَ بَنَـوْا عَلَـى قَبْـرِهِ مَسْـجِدًا، وَصَـوَّ جُـلُ الصَّ كَانَ فيِهِـمْ الرَّ

هِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ.« أُولَئكَِ شِرَارُ الْخَلْقِ عِنْدَ اللَّ
256 - Dari Aisyah191 i: Bahwasanya Ummu Habibah dan Ummu Salamah 

f menceritakan kepada Rasulullah tentang gereja yang mereka lihat di negeri 
al-Habasyah (Etiopia) – di dalamnya terdapat gambar-gambar -, lalu Rasulullah a 
bersabda: “Sesungguhnya mereka itu, jika ada seorang shalih meninggal dunia 
di lingkungan mereka, mereka bangun di atas kuburnya sebuah masjid, dan 
mereka menggambar lukisan-lukisan di masjid itu, mereka itulah seburuk-
buruk makhluk di sisi Allah pada hari kiamat.”192

62 – BAB: DIJADIKAN UNTUKKU BUMI SEBAGAI 
MASJID DAN TEMPAT YANG SUCI

62 - بَاب: جُعِلَتْ ليَِ الأرَْضُ مَسْجِدًا وَطَهُورًا

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 257 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـتْ لـِيَ  عْـبِ، وَأُحِلَّ لْـتُ عَلَـى الأنَْبيَِـاءِ بسِِـتٍّ أُعْطيِـتُ جَوَامِـعَ الْكَلـِمِ، وَنُصِـرْتُ باِلرُّ »فُضِّ
ـةً وَخُتـِمَ بـِيَ  الْغَنَائـِمُ، وَجُعِلَـتْ لـِيَ الأرَْضُ طَهُـورًا وَمَسْـجِدًا، وَأُرْسِـلْتُ إلَِـى الْخَلْـقِ كَافَّ

النَّبيُِّونَ.«
257 - Dari Abu Hurairah193 g: Bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Aku 

diberi keutamaan atas para Nabi dengan enam hal, aku diberi al-Qur’an, aku 
diberi kemenangan dengan ketakutan (pada musuh), dihalalkan bagiku harta 
rampasan perang, dijadikan untukku bumi sebagai tempat yang suci dan 
masjid (tempat bersujud), dan aku di utus untuk seluruh makhluk, dan aku 

191 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1181
192 HR Muslim 528, al-Bukhari 427, 3873, an-Nasai 704, Ahmad 23118
193 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1167



207Kitab Shalat

dijadikan sebagai penutup para Nabi.”194

63 – BAB: UKURAN SUTRAH195 BAGI ORANG YANG SHALAT

63 - بَاب: قَدْرُ مَا يَسْتُرُ الْمُصَلِّي

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إذَِا  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 258 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
حْـلِ، فَـإذَِا لَـمْ يَكُـنْ بَيْـنَ  ـهُ يَسْـتُرُهُ إذَِا كَانَ بَيْـنَ يَدَيْـهِ مِثْـلُ آخِـرَةِ الرَّ ـي فَإنَِّ قَـامَ أَحَدُكُـمْ يُصَلِّ
ـهُ يَقْطَـعُ صَاَتَـهُ الْحِمَـارُ وَالْمَـرْأَةُ وَالْكَلْبُ الأسَْـوَدُ«، قُلْـتُ: يَا  حْـلِ فَإنَِّ يَدَيْـهِ مِثْـلُ آخِـرَةِ الرَّ
أَبَـا ذَرٍّ مَـا بَـالُ الْكَلْـبِ السَْـوَدِ مِـنْ الْكَلْـبِ الحَْمَـرِ مِـنْ الْكَلْـبِ الصَْفَـرِ؟ قَـالَ: يَـا ابْـنَ 
مَ كَمَـا سَـأَلْتَنيِ، فَقَـالَ: »الْكَلْبُ الأسَْـوَدُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَخِي، سَـأَلْتُ رَسُـولَ اللَّ

شَيْطَانٌ.«
258 - Dari Abu Dzar196 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika salah 

seorang dari kalian shalat, hendaknya meletakkan sesuatu sebagai penghalang 
di depannya seukuran pelana kuda, karena jika di depannya tidak ada peng-
halang seukuran pelana kuda, maka shalatnya dapat terputus oleh keledai, 
wanita dan anjing hitam.” 

Aku (Periwayat hadis) bertanya: “wahai Abu Dzar, Apa bedanya anjing hitam 
dari anjing merah dan kuning?” Abu Dzar menjawab: “wahai anak saudaraku, 
aku dahulu juga telah menanyakan kepada Rasulullah a seperti yang engkau 
tanyakan padaku”, lalu beliau a bersabda: “Anjing hitam itu adalah syaitan.”197

64 – BAB: MENDEKATI SUTRAH

تْرَةِ نُوُّ مِنَ السُّ 64 - بَاب: الدُّ

ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ بَيْـنَ مُصَلَّـى رَسُـولِ  ـاعِدِيِّ رَضِـيَ اللَّ 259- عَـنْ سَـهْلِ بْـنِ سَـعْدٍ السَّ
اةِ. مَ وَبَيْنَ الْجِدَارِ مَمَرُّ الشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ

194 HR Muslim 523, at-Tirmidzi 1553, Ahmad 8969
195 Suatu penghalang bagi orang yang shalat dari dilalui orang yang jalan
196 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1173
197 HR Muslim 510, at-Tirmidzi 338, an-Nasai 750, Abu Daud 702, Ibnu Majah 952, Ahmad 20380, 

ad-Daarimi 1414
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259 - Dari Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi198 p ia berkata: “Jarak antara tempat shalat 
Rasulullah a dan dinding adalah seukuran tempat berlalunya seekor kambing.”199

65 – BAB: MELINTANG DI HADAPAN 
SEORANG YANG SEDANG SHALAT

65 -بَاب: الِعْترَِاضُ بَيْنَ يَدَيِ الْمُصَلِّي

ـلَةَ: الْكَلْـبُ وَالْحِمَارُ  ـهُ عَنهَْا - وَذُكِـرَ عِندَْهَـا مَا يَقْطَـعُ الصَّ 260 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ لَقَـدْ رَأَيْـتُ رَسُـولَ  وَالْمَـرْأَةُ - فَقَالَـتْ عَائِشَـةُ: قَـدْ شَـبَّهْتُمُونَا باِلْحَمِيـرِ وَالْـكِلَبِ؟ وَاللَّ
ـرِيرِ بَيْنـَهُ وَبَيْنَ الْقِبْلَـةِ مُضْطَجِعَـةً، فَتَبْدُو  مَ يُصَلِّي وَإنِِّـي عَلَى السَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَأَنْسَـلُّ مِـنْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ لـِي الْحَاجَـةُ، فَأَكْـرَهُ أَنْ أَجْلِـسَ فَـأُوذِيَ رَسُـولَ اللَّ

عِندِْ رِجْلَيْهِ.
260 - Dari Aisyah200 i disebutkan padanya sesuatu yang memutus shalat: 

yaitu anjing, keledai dan wanita – lalu ia berkata: “Kalian telah menyerupakan 
kami dengan keledai dan anjing? Demi Allah, sungguh saya melihat Rasulullah 
a shalat, dan saat itu aku di tempat tidur antara beliau dan kiblat, tidur dalam 
keadaan miring, lalu aku menginginkan sesuatu, namun aku tidak suka duduk 
karena akan mengganggu Rasulullah a lalu aku pergi pelan-pelan dari sisi kedua 
kaki tempat tidur.”201

66 – BAB: PERINTAH MENGHADAP KE ARAH KIBLAT

66 - بَاب: الأمَْرُ باِسْتقِْبَالِ الْقِبْلَةِ

هِ  ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَجُـلً دَخَـلَ الْمَسْـجِدَ فَصَلَّـى، وَرَسُـولُ اللَّ 261 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـاَةِ فَأَسْـبغِْ الْوُضُـوءَ ثُـمَّ  مَ فـِيْ نَاحِيَـةٍ، وفيـه: »إذَِا قُمْـتَ إلَِـى الصَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

اسْتَقْبلِْ الْقِبْلَةَ فَكَبِّرْ.«

198 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1134
199 HR Muslim 508, al-Bukhari 496, Abu Daud 1082, Ahmad 15945
200 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1143
201 HR Muslim 512, al-Bukhari 514
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261 - Dari Abu Hurairah202 g: Bahwasanya ada seseorang masuk masjid 
menunaikan shalat, dan saat itu Rasulullah a berada di salah satu sisi masjid, 
kepadanya beliau a bersabda: “Jika engkau menunaikan shalat, maka sempur-
nakanlah wudhu, lalu menghadaplah kiblat, kemudian bertakbirlah”203

67 – BAB: MERUBAH ARAH KIBLAT DARI 
ARAH SYAM KE ARAH KA’BAH

امِ إلِىَ الْكَعْبَةِ 67 - بَاب: فيِْ تَحْوِيْلِ الْقِبْلَةِ عَنِ الشَّ

ـهُ عَلَيْهِ  يْـتُ مَـعَ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: صَلَّ 262 - عَـنْ الْبَـرَاءِ بْنِ عَـازِبٍ رَضِـيَ اللَّ
تيِ فـِيْ الْبَقَـرَةِ )144(:  مَ إلَِى بَيْـتِ الْمَقْدِسِ سِـتَّةَ عَشَـرَ شَـهْرًا، حَتَّـى نَزَلَـتْ الآيَـةُ الَّ وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـوا وُجُوهَكُـمْ شَـطْرَهُ[ فَنزََلَـتْ بَعْدَمَا صَلَّـى النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ ]وَحَيْـثُ مَا كُنتُْـمْ فَوَلُّ
وْا  ثَهُـمْ، فَوَلَّ وَسَـلَّمَ، فَانْطَلَقَ رَجُـلٌ مِنْ الْقَـوْمِ فَمَرَّ بنِـَاسٍ مِـنْ النًْصَارِ وَهُـمْ يُصَلُّـونَ، فَحَدَّ

وُجُوهَهُمْ قِبَلَ الْبَيْتِ.
262 - Dari al-Barra bin Azib204 p ia berkata: Aku pernah shalat bersama Nabi 

a menghadap ke arah Baitul Maqdis selama tiga belas bulan, hingga turun ayat 
dalam surat al-Baqarah: 144. [Dan dimana saja kamu berada, palingkanlah mukamu ke 
arahnya], ayat ini turun setelah Nabi a selesai shalat, lalu ada sese orang pergi dan 
melalui sejumlah orang dari kaum Anshar yang saat itu sedang shalat, lalu dia 
memberitahukan kepada mereka (akan perpindahan kiblat), maka orang-orang 
Anshar tersebut merubah arah mereka shalat menghadap ke arah Baitul Haram 
(Mekkah).205

68 – BAB: JIKA TELAH DIKUMANDANGKAN IQOMAH 
SHALAT TIDAK ADA SHALAT KECUALI SHALAT WAJIB

اَةُ فَاَ صَاَةَ إلَِّ الْمَكْتُوبَةُ 68 - بَاب: إذَِا أُقِيمَتْ الصَّ

مَ قَـالَ: »إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 263 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
اَةُ فَاَ صَاَةَ إلَِّ الْمَكْتُوبَةُ.« أُقِيمَتْ الصَّ

202 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 884
203 HR Muslim 397, al-Bukhari 6251
204 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1176
205 HR Muslim 525, al-Bukhari 41, 399, 4486, an-Nasai 742, Ahmad 17958
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263 - Dari Abu Hurairah206 g dari Nabi a beliau bersabda: “Jika telah 
dikumandangkan iqomah shalat maka tidak ada shalat kecuali shalat wajib.”207

69 - BAB: SESEORANG BERDIRI UNTUK MENUNAIKAN 
SHALAT JIKA TERDENGAR IQOMAH SHALAT

اَةِ إذَِا أُقِيْمَتْ 69 - بَاب: مَتَى يَقُوْمُ النَّاسُ للِصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »إذَِا  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 264 - عَـنْ أَبيِ قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
اَةُ فَاَ تَقُومُوا حَتَّى تَرَوْنيِ.« أُقِيمَتْ الصَّ

264 - Dari Abu Qatadah208 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika telah 
dikumandangkan iqomah shalat maka janganlah kalian berdiri hingga melihat 
aku.”209

70 – BAB: MENDIRIKAN SHALAT KETIKA IMAM KELUAR

اَةِ إذَِا خَرَجَ الِإمَامُ 70 - بَاب: إقَِامَةُ الصَّ

نُ إذَِا دَحَضَتْ، فَـلَ يُقِيمُ  هُ عَنهُْ قَـالَ: كَانَ بـِلَلٌ يُـؤَذِّ 265 - عَـنْ جَابرِِ بْنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
لَةَ حِينَ يَرَاهُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَإذَِا خَرَجَ أَقَامَ الصَّ حَتَّى يَخْرُجَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

265 - Dari Jabir bin Samuroh210 g ia berkata: Bilal (bin Rabbah) menguman-
dangkan azan ketika matahari telah tergelincir, dan dia tidak mengumandangkan 
iqomah hingga Nabi a keluar, maka jika Nabi a keluar, Bilal mengumandangkan 
iqomah shalat ketika dia melihat Beliau a.211

71 – BAB: KELUARNYA IMAM (DARI MASJID) UNTUK 
MANDI SETELAH IQOMAH DIKUMANDANGKAN

71 - بَاب: خُرُوْجُ الِإمَامِ بَعْدَ الِإقَامَةِ للِْغُسْلِ

206 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1642 
207 HR Muslim 710, at-Tirmidzi 450, an-Nasai 865, Abu Daud 1266, Ibnu Majah 1151
208 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1364
209 HR Muslim 604, al-Bukhari 637, at-Tirmidzi 517, an-Nasai 539, Abu Daud 539
210 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1369
211 HR Muslim 606, Ahmad 1993
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حْمَـنِ بْـنِ عَـوْفٍ: سَـمِعَ أَبَـا هُرَيْـرَةَ يَقُـوْلُ: أُقِيمَـتْ  266 - عـن أَبـِي سَـلَمَةَ بْـنِ عَبْـدِ الرَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ،  هِ صَلَّـى اللَّ فُـوفَ قَبْـلَ أَنْ يَخْـرُجَ إلَِيْناَ رَسُـوْلُ اللَّ لْناَ الصُّ ـلَةُ، فَقُمْنـَا فَعَدَّ الصَّ
هُ قَبْـلَ أَنْ يُكَبِّـرَ ذَكَـرَ،  مَ حَتَّـى إِذَا قَـامَ فـِيْ مُصَـلَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَأَتَـى رَسُـوْلُ اللَّ
فَانْصَـرَفَ وَقَـالَ لَنـَا: »مَكَانَكُـمْ«، فَلَـمْ نَـزَلْ قِيَامًـا نَنتَْظِـرُهُ حَتَّـى خَـرَجَ إلَِيْنـَا، وَقَـدْ اغْتَسَـلَ 

يَنطُْفُ رَأْسُهُ مَاءً فَكَبَّرَ فَصَلَّى بنِاَ.
266- Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf212: ia mendengar Abu 

Hurairah berkata: “Dikumandangkan iqomah shalat, lalu kami bangun dan mera-
takan barisan (shalat) sebelum Rasulullah a keluar menuju kami, kemudian 
datang beliau a hingga sampai di tempat beliau akan shalat, sebelum bertakbir 
beliau teringat (sesuatu), lalu beliau pergi dan berkata pada kami: “Tetaplah 
berada di tempat kalian”, maka kami menanti beliau dalam keadaan berdiri 
hingga beliau a datang kembali menemui kami, dan (ternyata) beliau a habis 
mandi, air masih menetes dari kepala beliau, lalu beliau bertakbir dan shalat 
bersama kami.”213 

72 – BAB: MERATAKAN SHAF

فُوْفِ 72 - بَاب: فيِْ تَسْوِيَةِ الصُّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 267 - عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ
لَةِ وَيَقُـولُ: »اسْـتَوُوا وَلَ تَخْتَلفُِـوا فَتَخْتَلـِفَ قُلُوبُكُمْ، ليَِلنِـِي مِنْكُمْ  يَمْسَـحُ مَناَكِبَناَ فـِيْ الصَّ
أُولُـو الأحْاَمِ وَالنُّهَـى، ثُمَّ الَّذِيـنَ يَلُونَهُـمْ ثُمَّ الَّذِيـنَ يَلُونَهُمْ« قَـالَ أَبُو مَسْـعُودٍ: فَأَنْتُـمْ الْيَوْمَ 

أَشَدُّ اخْتلَِفًا.
267 - Dari Abu Mas’ud214 g ia berkata: Dahulu Rasulullah a meme-

gang pundak-pundak kami ketika (akan) shalat dan bersabda: “Luruskan dan 
janganlah kalian berselisih, karena menyebabkan hati kalian berselisih, lalu 
hendaknya mereka yang dewasa dan pandai mendekati saya, lalu disusul yang 
berikutnya, lalu yang berikutnya.” 

Abu Mas’ud berkata: “Adapun kamu sekarang sangat besar perselisihannya.”215

212 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1366
213 HR Muslim 605, al-Bukhari 275, an-Nasai 792, Abu Daud 235, Ahmad 81112,
214 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 971 
215 HR Muslim 432, an-Nasai 812, Ahmad 16482
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73 – BAB: KEUTAMAAN SHAF TERDEPAN

مِ فِّ الْمُقّدَّ 73 - بَاب: فَضْلُ الصَّ

مَ قَـالَ: »لَوْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 268 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
لِ ثُمَّ لَمْ يَجِـدُوا إلَِّ أَنْ يَسْـتَهِمُوا عَلَيْهِ، لَسْـتَهَمُوا،  ـفِّ الأوََّ ِّـدَاءِ وَالصَّ يَعْلَمُ النَّاسُ مَـا فيِْ الن
بْـحِ لَأتََوْهُمَا  وَلَـوْ يَعْلَمُونَ مَـا فيِْ التَّهْجِيـرِ لَسْـتَبَقُوا إلَِيْهِ، وَلَـوْ يَعْلَمُونَ مَـا فيِْ الْعَتَمَـةِ وَالصُّ

وَلَوْ حَبْوًا.«
268 - Dari Abu Hurairah216 g: Bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Kalau 

seandainya manusia mengetahui pahala azan dan shaf pertama lalu mereka 
tidak mendapati (cara memperolehnya) kecuali harus berundi, pastilah mereka 
akan berundi, dan andaikan mereka mengetahui pahala datang paling awal 
(untuk shalat) pastilah mereka akan berlomba-lomba mendapatkannya, dan 
andaikan mereka mengetahui pahala shalat Isya dan Subuh pastilah mereka 
akan mendatangi (masjid) untuk melaksanakan shalat Isya dan Subuh sekali-
pun dengan merangkak.”217

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 269 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هَا  هَا آخِرُهَـا، وَخَيْـرُ صُفُـوفِ النِّسَـاءِ آخِرُهَـا وَشَـرُّ لُهَـا، وَشَـرُّ جَـالِ أَوَّ »خَيْـرُ صُفُـوفِ الرِّ

لُهَا.« أَوَّ
269 - Dari Abu Hurairah218 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Sebaik-

baik shaf laki-laki adalah shaf pertama dan yang terjelek adalah shaf terakhir, 
dan sebaik-baik shaf wanita219 adalah yang terakhir dan yang terjelek adalah 
yang pertama.”220

74 – BAB: BERSIWAK SETIAP KALI AKAN SHALAT

وَاكُ عِنْدَ كُلِّ صَاَةٍ 74 - بَاب: السِّ

216 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 980
217 HR Muslim 437, al-Bukhari 615, at-Tirmidzi 225, an-Nasai 540, Ahmad 8517
218 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 984 
219 Sebaik-baik shaf wanita artinya: wanita yang shalat bersama laki-laki, adapun jika mereka shalat 

di tempat khusus wanita (imam wanita) maka seperti keadaan lelaki (shaf pertama lebih utama).
220 HR Muslim 440, at-Tirmidzi 224, an-Nasai 820, Abu Daud 678, Ibnu Majah 1000, Ahmad 7058, 

ad-Daarimi 1268
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مَ قَالَ: »لَوْلَ أَنْ أَشُقَّ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ عَنهُْ عَنْ النَّبيِِ صَلَّى اللَّ 270 - عَنْ أَبيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّ
وَاكِ عِنْدَ كُلِّ صَاَةٍ.« تيِ - لَأمََرْتُهُمْ باِلسِّ عَلَى الْمُؤْمِنيِنَ - وَفيِ حَدِيثِ زُهَيْرٍ: عَلَى أُمَّ

270 - Dari Abu Hurairah221 dari g Nabi a, beliau a bersabda: “Kalaulah 
tidak memberatkan atas orang-orang beriman – dalam riwayat hadis Zuhair: 
atas umatku – pastilah aku akan memerintahkan mereka bersiwak222 setiap 
kali shalat.”223

75 – BAB: KEUTAMAAN BERZIKIR KETIKA 
AKAN MASUK (SHAF) SHALAT

اَةِ كْرِ عِنْدَ دُخُوْلِ الصَّ 75 - بَاب: فَضْلُ الذِّ

ـفَّ وَقَـدْ حَفَـزَهُ النَّفَـسُ،  ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَجُـلً جَـاءَ فَدَخَـلَ الصَّ 271 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ا قَضَـى رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ حَمْـدًا كَثيِـرًا طَيِّبًا مُبَـارَكًا فيِـهِ، فَلَمَّ فَقَـالَ: الْحَمْـدُ للَِّ
ـمُ بهَِا  كُـمْ الْمُتَكَلِّ ـمُ باِلْكَلمَِـاتِ« فَـأَرَمَّ الْقَوْمُ، فَقَـالَ: »أَيُّ كُـمْ الْمُتَكَلِّ وَسَـلَّمَ صَلَتَهُ قَـالَ: »أَيُّ
ـهُ لَـمْ يَقُـلْ بَأْسًـا« فَقَـالَ رَجُـلٌ: جِئْـتُ وَقَـدْ حَفَزَنـِي النَّفَـسُ فَقُلْتُهَـا، فَقَـالَ: »لَقَـدْ رَأَيْتُ  فَإنَِّ

هُمْ يَرْفَعُهَا.« اثْنَيْ عَشَرَ مَلَكًا يَبْتَدِرُونَهَا أَيُّ
271 - Dari Anas224 g: Bahwasanya ada seseorang memasuki shaf (shalat) dan 

nafasnya terengah-engah225, lalu ia berkata: ِهِ حَمْدًا كَثيِرًا طَيِّبًا مُبَارَكًا فيِه  Segala puji) الْحَمْدُ للَِّ
bagi Allah dengan pujian yang banyak dan baik dan diberkahi), setelah Rasulullah 
a menunaikan shalat beliau bersabda: “Siapakah di antara kalian yang mengu-
capkan kata-kata (tadi)?” Lalu mereka yang hadir diam (tidak menjawab).

Kemudian Nabi a mengulangi lagi: “Siapakah di antara kalian yang mengu-
capkan kata-kata (tadi), sesungguhnya kata-katanya adalah ucapan yang baik?” 
Lalu salah seorang berkata: “Aku mendatangi shalat dengan terengah-engah 
lalu aku mengucapkan ucapan itu.” Kemudian Nabi a bersabda: “Sungguh aku 
melihat dua belas malaikat bersegera berebutan, siapa di antara mereka yang 
mengangkatnya.”226 

221 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 588
222 Siwak dapat diartikan perbuatan bersiwak atau kayu siwak yang dipergunakan untuk bersiwak 

(membersihkan gigi).
223 HR Muslim 252, al-Bukhari 887, at-Tirmidzi 22, an-Nasai 7, Ibnu Majah 287, Ahmad 7037
224 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1356 
225 Karena banyak melangkah untuk mendapatkan shalat (berjama-ah).
226 HR Muslim 600, Abu Daud 763, Ahmad 11593
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76 – BAB: MENGANGKAT KEDUA TANGAN DALAM SHALAT

اَةِ 76 - بَاب: رَفْعُ الْيَدَيْنِ فيِْ الصَّ

مَ إذَِا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْمَـا قَالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 272 - عَنْ ابْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
ـلَةِ رَفَـعَ يَدَيْـهِ حَتَّـى تَكُونَـا حَـذْوَ مَنكِْبَيْـهِ، ثُـمَّ كَبَّـرَ، فَـإذَِا أَرَادَ أَنْ يَرْكَـعَ فَعَـلَ مِثْلَ  قَـامَ للِصَّ

جُودِ. كُوعِ فَعَلَ مِثْلَ ذَلكَِ، وَلَ يَفْعَلُهُ حِينَ يَرْفَعُ رَأْسَهُ مِنْ السُّ ذَلكَِ، وَإذَِا رَفَعَ مِنْ الرُّ
272 - Dari Ibnu Umar227 p ia berkata: “Rasulullah a jika menunaikan shalat 

beliau mengangkat kedua tangannya hingga seukuran dengan dua pundaknya, 
lalu bertakbir, dan jika ingin ruku’ beliau melakukan seperti ini, dan jika meng-
angkat dari ruku’ beliau melakukan seperti ini, dan beliau tidak melakukannya 
ketika mengangkat kepala dari sujud.”228

77 – BAB: PEMBUKA DAN PENUTUP SHALAT

اَةُ ويُخْتَمُ 77 - بَاب: مَا يُفتَتَح بهِِ الصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 273 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ رَبِّ الْعَالَمِيـنَ، وَكَانَ إِذَا رَكَـعَ لَـمْ  ـلَةَ باِلتَّكْبيِـرِ وَالْقِـرَاءَةَ بـِــــ: الْحَمْـد للَِّ يَسْـتَفْتحُِ الصَّ
كُوعِ لَمْ يَسْـجُدْ  بْهُ وَلَكِنْ بَيْـنَ ذَلـِكَ، وَكَانَ إذَِا رَفَعَ رَأْسَـهُ مِـنْ الرُّ يُشْـخِصْ رَأْسَـهُ وَلَمْ يُصَوِّ
ـجْدَةِ لَـمْ يَسْـجُدْ حَتَّى يَسْـتَوِيَ جَالسًِـا،  حَتَّـى يَسْـتَوِيَ قَائِمًـا، وَكَانَ إذَِا رَفَـعَ رَأْسَـهُ مِنْ السَّ
رِجْلَـهُ  وَيَنصِْـبُ  الْيُسْـرَى،  رِجْلَـهُ  يَفْـرِشُ  وَكَانَ  التَّحِيَّـةَ،  رَكْعَتَيْـنِ  كُلِّ  فـِيْ  يَقُـوْلُ  وَكَانَ 
ـبُعِ،  جُـلُ ذِرَاعَيْهِ افْترَِاشَ السَّ ـيْطَانِ وَيَنهَْـى أَنْ يَفْتَرِشَ الرَّ الْيُمْنىَ، وَكَانَ يَنهَْـى عَنْ عُقْبَةِ الشَّ

لَةَ باِلتَّسْلِيمِ. وَكَانَ يَخْتمُِ الصَّ
273 - Dari Aisyah229 i ia berkata: Rasulullah a membuka shalatnya dengan 

takbir (ucapan Allahu Akbar), dan membaca: َالْعَالَمِين هِ رَبِّ  للَِّ  Segala puji bagi) الْحَمْد 
Allah Rabb Alam Semesta), dan jika beliau ruku’, beliau tidak mengangkat kepa-
lanya (tengkuknya) dan tidak merendahkannya, akan tetapi pertengahannya, 

227 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 272
228 HR Muslim 390, al-Bukhari 735, an-Nasai 876, Abu Daud 722, Ahmad 4445, Malik 165, ad-Daarimi 

1250
229 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1115
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dan jika beliau mengangkat kepalanya dari ruku’, beliau tidak (turun untuk) 
sujud hingga berdiri tegak lurus230, dan jika mengangkat kepalanya dari sujud, 
beliau tidak akan sujud sebelum duduk dengan lurus, dan setiap dua raka’at 
beliau membaca “attahiyyah”, beliau menduduki kaki kirinya dan menegakkan 
kaki kanannya231, beliau melarang dari duduknya syaitan232, beliau juga melarang 
seseorang meletakkan tangannya seperti binatang buas meletakkan tangannya233, 
dan beliau menutup shalatnya dengan salam.234

78 – BAB: BERTAKBIR DALAM SHALAT

اَةِ 78 - بَاب: التَّكْبيِْرُ فيِْ الصَّ

مَ إذَِا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 274 - عْـن أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لمَِـنْ  ـلَةِ يُكَبِّـرُ حِيـنَ يَقُـومُ، ثُـمَّ يُكَبِّـرُ حِيـنَ يَرْكَـعُ، ثُـمَّ يَقُـوْلُ: »سَـمِعَ اللَّ قَـامَ إِلَـى الصَّ
نَا وَلَـكَ الْحَمْدُ« ثُـمَّ يُكَبِّرُ  كُوعِ، ثُـمَّ يَقُوْلُ وَهُـوَ قَائِـمٌ: »رَبَّ حَمِدَهُ« حِيـنَ يَرْفَـعُ صُلْبَهُ مِـنْ الرُّ
حِينَ يَهْـوِي سَـاجِدًا، ثُـمَّ يُكَبِّـرُ حِيـنَ يَرْفَـعُ رَأْسَـهُ، ثُـمَّ يُكَبِّـرُ حِيـنَ يَسْـجُدُ، ثُـمَّ يُكَبِّـرُ حِينَ 
هَـا حَتَّـى يَقْضِيَهَـا، وَيُكَبِّـرُ حِينَ يَقُـومُ مِنْ  ـلَةِ كُلِّ يَرْفَـعُ رَأْسَـهُ، ثُـمَّ يَفْعَلُ مِثْـلَ ذَلكَِ فـِيْ الصَّ
هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ الْمَثْنىَ بَعْـدَ الْجُلُوسِ، ثُـمَّ يَقُوْلُ أَبُـو هُرَيْـرَةَ: إنِِّي لَشَْـبَهُكُمْ صَلَةً برَِسُـولِ اللَّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.
274 -Dari Abu Hurairah235 g ia berkata: Apabila Rasulullah a menunaikan 

shalat, beliau bertakbir ketika berdiri, lalu bertakbir ketika ruku’, kemudian 
berdoa: ُهُ لمَِنْ حَمِدَه  (Semoga Allah mendengar orang yang menyanjung-Nya) سَمِعَ اللَّ

230 An-Nawawi berkata: Hadis ini menunjukkan wajibnya I-tidal (lurus) jika mengangkat dari ruku 
dan wajib berdiri dengan tegak lurus (setelah ruku-). 

231 Menegakkan jari-jari kaki di atas tanah dan menegakkan tumitnya.
232 Duduknya syaitan adalah duduk iq-a. an-Nawawi menjelaskan: Yang benar dalam mengartikan 

duduk iq-a adalah dengan dua arti: Pertama: seseorang mendudukkan pantatnya di tanah dan 
menegakkan dua lututnya dan meletakkan dua tangannya bersandar di atas tanah seperti duduk-
nya anjing. Duduk inilah yang dibenci. Yang kedua arti dari duduk iq-a: seseorang meletakkan 
dua pantatnya di atas dua tumitnya di antara dua sujud, yang inilah yang di maksud oleh Ibnu 
Abbas dengan ucapannya: Ini adalah sunnah Nabi kalian. 

233 Al-Khitabi berkata: Seseorang meletakkan tangan dan dua lengannya dengan menghampar di atas 
tanah seperti yang dilakukan binatang buas, yang benar menurut sunnah (tatkala sujud) adalah 
meletakkan dua tapak tangannya di atas tanah dan mengangkat dua lengannya dan merenggang-
kan dua siku tangannya dari dua sisi perutnya. 

234 HR Muslim 498, Abu Daud 783, Ahmad 22903, ad-Darimi 1250
235 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 866
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ketika beliau mengangkat tulang punggungnya dari ruku’, lalu menyanjung Allah 
tatkala berdiri: ُالْحَمْد وَلَكَ  ناَ   lalu beliau ,(wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji) رَبَّ
bertakbir ketika turun untuk sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat kepalanya, 
lalu bertakbir saat sujud, lalu bertakbir ketika mengangkat kepalanya, lalu beliau 
a melakukan cara seperti ini dalam seluruh shalatnya, hingga selesai, dan beliau 
bertakbir ketika bangun dari dua raka’at setelah duduk236. Lalu Abu Hurairah 
berkata: “Sesungguhnya aku adalah orang yang paling serupa shalatnya daripada 
kalian.”237

79 – BAB: LARANGAN MENDAHULUI IMAM 
DENGAN TAKBIR DAN LAINNYA

79 - بَاب: النَّهْيُ عَنْ مُبَادَرَةِ الِإمَامِ باِلتَّكْبيِْرِ وَغَيْرِهِ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 275 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
الِّيـنَ، فَقُولُوا: آمِينَ،  مُناَ يَقُـوْلُ: »لَ تُبَادِرُوا الِإمَـامَ، إذَِا كَبَّـرَ فَكَبِّرُوا! وَإذَِا قَـالَ: وَلَ الضَّ يُعَلِّ

نَا لَكَ الْحَمْدُ.« هُ لمَِنْ حَمِدَهُ، فَقُولُوا: رَبَّ وَإذَِا رَكَعَ فَارْكَعُوا، وَإذَِا قَالَ: سَمِعَ اللَّ
275 - Dari Abu Hurairah238 g ia berkata: Rasulullah a mengajarkan kepada 

kami, beliau bersabda: “Janganlah mendahului imam, jika imam bertakbir maka 
bertakbirlah! dan jika imam berkata: Waladhholin maka ucapkanlah: Aamin, 
dan jika imam ruku maka ruku’lah, dan jika imam berkata: samiallohuliman 
hamidah (semoga Allah mendengar orang yang memuji-Nya) maka katakanlah: 
allahumma Rabbana lakalhamdu (Ya Allah Rabb kami, bagi-Mu pujian).”239

80 – BAB: MAKMUM MENGIKUTI IMAM

80 - بَاب: ائْتمَِامُ الْمَأْمُوْمِ باِلِإمَامِ

مَ عَنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ قال: سَـقَطَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ 276 - عـن أَنَسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
ـلَةُ فَصَلَّـى بنِـَا قَاعِدًا  هُ اليَْمَـنُ، فَدَخَلْنـَا عَلَيْـهِ نَعُـودُهُ، فَحَضَـرَتْ الصَّ فَـرَسٍ فَجُحِـشَ شِـقُّ
مَـا جُعِـلَ الِإمَـامُ ليُِؤْتَـمَّ بـِهِ فَـإذَِا كَبَّـرَ  ـلَةَ قَـالَ: »إنَِّ ـا قَضَـى الصَّ يْنـَا وَرَاءَهُ قُعُـودًا فَلَمَّ فَصَلَّ

236 An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini adalah dalil bertakbir tatkala hendak turun maupun meng-
angkat dalam shalat, kecuali saat mengangkat kepala dari ruku membaca: samiallahuliman hamidah.

237 HR Muslim 392, al-Bukhari 789, Abu Daud 836
238 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 931
239 HR Muslim 415, Ibnu Majah 960, Ahmad 9305
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ـهُ لمَِـنْ حَمِـدَهُ فَقُولُـوا  فَكَبّـِرُوا وَإذَِا سَـجَدَ فَاسْـجُدُوا وَإذَِا رَفَـعَ فَارْفَعُـوا وَإذَِا قَـالَ سَـمِعَ اللَّ
نَا وَلَكَ الْحَمْدُ وَإذَِا صَلَّى قَاعِدًا فَصَلُّوا قُعُودًا أَجْمَعِيْنَ.« رَبَّ

276 - Dari Anas bin Malik240 g ia berkata: Nabi a terjatuh dari kuda, lalu 
terluka tubuh beliau bagian kanan, maka kami menjenguk beliau, lalu tibalah 
waktu shalat, dan beliau shalat bersama kami sambil duduk, kamipun shalat 
dengan duduk di belakang beliau, setelah selesai shalat, beliau a bersabda: 
“Sesungguhnya dijadikan imam itu untuk diikuti, jika imam bertakbir maka 
bertakbirlah, dan jika imam sujud maka sujudlah, dan jika imam mengangkat 
kepalanya maka angkatlah kepala kalian, dan jika imam mengatakan: sami-
allohuliman hamidah, maka katakanlah: rabbana walakalhamdu, dan jika imam 
shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan duduk.”241

81 – BAB: MELETAKKAN DUA TANGAN DALAM SHALAT, 
SALAH SATUNYA DI ATAS TANGAN YANG LAIN

اَةِ 81 - بَاب: وَضْعُ الْيَدَيْنِ إحِْدَاهُمَا عَلىَ الأخُْرَى فيِْ الصَّ

مَ رَفَعَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ رَأَى النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ 277 - عَـنْ وَائِـلِ بْـنِ حُجْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـامٌ حِيَـالَ أُذُنَيْـهِ - ثُـمَّ الْتَحَـفَ بثَِوْبـِهِ، ثُمَّ  ـلَةِ كَبَّـرَ - وَصَـفَ هَمَّ يَدَيْـهِ حِيـنَ دَخَـلَ فـِيْ الصَّ
ـا أَرَادَ أَنْ يَرْكَعَ أَخْـرَجَ يَدَيْـهِ مِنْ الثَّـوْبِ ثُـمَّ رَفَعَهُمَا  وَضَـعَ يَـدَهُ الْيُمْنـَى عَلَـى الْيُسْـرَى، فَلَمَّ

يْهِ. ا سَجَدَ سَجَدَ بَيْنَ كَفَّ هُ لمَِنْ حَمِدَهُ رَفَعَ يَدَيْهِ، فَلَمَّ ا قَالَ سَمِعَ اللَّ ثُمَّ كَبَّرَ فَرَكَعَ، فَلَمَّ
277 - Dari Wail bin Hujr242 g bahwasanya dia melihat Nabi a mengangkat 

kedua tangannya dalam shalat. Beliau bertakbir – Hammam (periwayat hadis) 
menggambarkan (cara mengangkat dua tangan dalam takbir dengan mengangkat 
keduanya) di depan dua telinganya – lalu beliau a berselimut dengan pakaiannya, 
lalu meletakkan tangan yang kanan di atas tangan kiri, saat hendak ruku’, beliau 
mengeluarkan kedua tangannya dari pakaian lalu mengangkat kedua tangannya, 
lalu bertakbir, kemudian ruku’, tatkala beliau berkata: samiallohuliman hamidah 
beliau mengangkat kedua tangannya, tatkala sujud, beliau sujud di antara dua 
telapak tangannya.243

240 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 920
241 HR Muslim 411, al-Bukhari 378, at-Tirmidzi 261, an-Nasai 794, Abu Daud 603, Ibnu Majah 12238
242 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 894
243 HR Muslim 401, Ahmad 18111
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82 – BAB: DOA YANG DI UCAPKAN ANTARA 
TAKBIR DAN BACAAN (AL-FATIHAH)

82-بَاب: مَا يُقَالُ بَيْنَ التَّكْبيِْرِ وَالْقِرَاءَةِ

هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنهُْ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 278 - عَنْ عَلِـيِّ بْنِ أَبـِي طَالبٍِ رَضِـيَ اللَّ
ـمَاوَاتِ وَالأرَْضَ حَنيِفًا  هْـتُ وَجْهِيَ للَِّذِي فَطَـرَ السَّ لَةِ قَـالَ: »وَجَّ هُ كَانَ إذَِا قَـامَ إلَِى الصَّ أَنَّ
ـهِ رَبِّ الْعَالَمِيـنَ لَ  وَمَـا أَنَـا مِـنْ الْمُشْـرِكيِنَ، إنَِّ صَاَتـِي، وَنُسُـكيِ، وَمَحْيَـايَ، وَمَمَاتـِي، للَِّ
هُـمَّ أَنْـتَ الْمَلكُِ، لَ إلَِـهَ إلَِّ أَنْـتَ، أَنْتَ  شَـرِيكَ لَـهُ، وَبذَِلكَِ أُمِـرْتُ وَأَنَا مِـنْ الْمُسْـلمِِينَ، اللَّ
ـهُ لَ يَغْفِرُ  رَبِّـي وَأَنَـا عَبْـدُكَ، ظَلَمْـتُ نَفْسِـي وَاعْتَرَفْـتُ بذَِنْبـِي فَاغْفِـرْ لـِي ذُنُوبـِي جَمِيعًـا، إنَِّ
نُـوبَ إلَِّ أَنْتَ، وَاهْدِنيِ لِأحَْسَـنِ الأخَْـاَقِ لَ يَهْـدِي لِأحَْسَـنهَِا إلَِّ أَنْتَ، وَاصْـرِفْ عَنِّي  الذُّ
ـرُّ  ـهُ فيِْ يَدَيْكَ، وَالشَّ سَـيِّئَهَا، لَ يَصْـرِفُ عَنِّي سَـيِّئَهَا إلَِّ أَنْـتَ، لَبَّيْـكَ وَسَـعْدَيْكَ، وَالْخَيْرُ كُلُّ
لَيْـسَ إلَِيْكَ، أَنَا بـِكَ وَإلَِيْـكَ تَبَارَكْتَ وَتَعَالَيْـتَ، أَسْـتَغْفِرُكَ وَأَتُـوبُ إلَِيْـكَ«، وَإذَِا رَكَعَ قَالَ: 
ي  هُـمَّ لَـكَ رَكَعْـتُ، وَبـِكَ آمَنْـتُ، وَلَـكَ أَسْـلَمْتُ، خَشَـعَ لَـكَ سَـمْعِي وَبَصَـرِي، وَمُخِّ »اللَّ
وَمِـلْءَ  ـمَاوَاتِ  السَّ مِـلْءَ  الْحَمْـدُ  لَـكَ  نـَا  رَبَّ هُـمَّ  »اللَّ قَـالَ:  رَفَـعَ  وَإِذَا  وَعَصَبـِي«  وَعَظْمِـي 
هُـمَّ لَـكَ  الأرَْضِ وَمِـلْءَ مَـا بَيْنَهُمَـا وَمِـلْءَ مَـا شِـئْتَ مِـنْ شَـيْءٍ بَعْـدُ« وَإذَِا سَـجَدَ قَـالَ: »اللَّ
رَهُ وَشَـقَّ سَـمْعَهُ  ـذِي خَلَقَـهُ وَصَـوَّ سَـجَدْتُ وَبـِكَ آمَنْـتُ وَلَـكَ أَسْـلَمْتُ سَـجَدَ وَجْهِـي للَِّ
دِ وَالتَّسْـلِيمِ:  ـهُ أَحْسَـنُ الْخَالقِِينَ« ثُـمَّ يَكُونُ مِـنْ آخِرِ مَا يَقُـوْلُ بَيْنَ التَّشَـهُّ وَبَصَـرَهُ تَبَارَكَ اللَّ
ـرْتُ، وَمَـا أَسْـرَرْتُ وَمَـا أَعْلَنْـتُ، وَمَـا أَسْـرَفْتُ، وَمَـا  مْـتُ وَمَـا أَخَّ هُـمَّ اغْفِـرْ لـِي مَـا قَدَّ »اللَّ
أَنْـتَ«، و فـي روايـة: كَانَ  ـرُ لَ إلَِـهَ إلَِّ  مُ وَأَنْـتَ الْمُؤَخِّ الْمُقَـدِّ أَنْـتَ  مِنِّـي،  أَعْلَـمُ بـِهِ  أَنْـتَ 
هْـتُ وَجْهِي ...  ـلَةَ كَبَّرَ ثُمَّ قَـالَ: »وَجَّ مَ إذَِا اسْـتَفْتَحَ الصَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

إلَِى آخِره.
278 - Dari Ali bin Abi Thalib244 g dari Rasulullah a: Bahwasanya jika Nabi 

a shalat, beliau berdoa:

إنَِّ  الْمُشْـرِكيِنَ،  مِـنْ  أَنَـا  وَمَـا  حَنيِفًـا  وَالأرَْضَ  ـمَاوَاتِ  السَّ فَطَـرَ  للَِّـذِي  وَجْهِـيَ  هْـتُ  »وَجَّ

244 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1809
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ـهِ رَبِّ الْعَالَمِيـنَ لَ شَـرِيكَ لَـهُ، وَبذَِلـِكَ أُمِـرْتُ  صَاَتـِي، وَنُسُـكيِ، وَمَحْيَـايَ، وَمَمَاتـِي، للَِّ
هُـمَّ أَنْـتَ الْمَلـِكُ، لَ إلَِـهَ إلَِّ أَنْـتَ، أَنْتَ رَبِّـي وَأَنَـا عَبْـدُكَ، ظَلَمْتُ  وَأَنَـا مِـنْ الْمُسْـلمِِينَ، اللَّ
نُـوبَ إلَِّ أَنْـتَ، وَاهْدِنيِ  هُ لَ يَغْفِـرُ الذُّ نَفْسِـي وَاعْتَرَفْـتُ بذَِنْبيِ فَاغْفِـرْ ليِ ذُنُوبـِي جَمِيعًـا، إنَِّ
ِلأحَْسَـنِ الأخَْـاَقِ لَ يَهْـدِي لِأحَْسَـنهَِا إلَِّ أَنْـتَ، وَاصْـرِفْ عَنِّـي سَـيِّئَهَا، لَ يَصْـرِفُ عَنِّـي 
ـرُّ لَيْـسَ إلَِيْـكَ، أَنَـا بـِكَ  ـهُ فـِيْ يَدَيْـكَ، وَالشَّ سَـيِّئَهَا إلَِّ أَنْـتَ، لَبَّيْـكَ وَسَـعْدَيْكَ، وَالْخَيْـرُ كُلُّ

وَإلَِيْكَ تَبَارَكْتَ وَتَعَالَيْتَ، أَسْتَغْفِرُكَ وَأَتُوبُ إلَِيْكَ«
(Aku menghadapkan wajahku dengan lurus, kepada Dzat yang menciptakan 

langit dan bumi dan aku bukan termasuk orang-orang yang mempersekutukan 
Allah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidupku, matiku untuk Allah, Rabb 
alam semesta, tiada sekutu bagi-Nya, dan pada yang demikian aku diperintah dan 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri, Ya Allah Engkau adalah Raja, tiada 
sesembahan yang berhak di sembah kecuali Engkau, Engkau Rabbku sedangkan 
aku adalah hamba-Mu, aku telah menganiaya diriku sendiri, dan aku mengakui 
dosaku, maka ampunilah dosa-dosaku seluruhnya, sesungguhnya tidak yang 
dapat mengampuni dosa kecuali Engkau,dan tunjukilah aku kepada akhlak yang 
terbaik, dan tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepada akhlak yang baik 
kecuali Engkau, dan palingkan dariku akhlak yang jelek,dan tidak ada yang dapat 
memalingkannya kecuali Engkau, labbaik was saddaik245 dan seluruh kebaikan 
itu ada di Tangan-Mu, sedang keburukan tidak datang dari-Mu246, aku memohon 
pertolongan kepada-Mu dan kepada-Mu aku kembali, Engkau Mahamulia dan 
Mahatinggi, aku memohon ampunan dan bertaubat kepada-Mu)

Dan jika ruku’ beliau a berdoa:

ـي  هُـمَّ لَـكَ رَكَعْـتُ، وَبـِكَ آمَنـْتُ، وَلَـكَ أَسْـلَمْتُ، خَشَـعَ لَـكَ سَـمْعِي وَبَصَـرِي، وَمُخِّ اللَّ
وَعَظْمِي وَعَصَبيِ

(Ya Allah, untuk-Mu aku ruku’, dan pada-Mu aku beriman, dan untuk-Mu 
aku berserah diri, pendengaran dan pandanganku tunduk padamu, demikian 
pula otakku, tulangku dan urat sarafku) 

245 Labbaik artinya: saya berdiri dalam ketaatan kepada-Mu, tahapan demi tahapan. Saddaik artinya: 
menolong perintah-Mu, sesudah menolong dan mengikuti agama yang Engkau ridhai.

246 Keburukan tidak disandarkan kepada Allah, karena keburukan bukanlah perbuatan Allah, bahkan 
seluruh perbuatan Allah adalah baik, karena berkisar kepada keadilan, keutamaan dan hikmah 
dan semuanya itu baik dan tidak ada keburukannya. (Lihat doa-doa iftitah lainnya dalam kitab 
Sifat Shalat Nabi karya al-Imam al-Albani 5 yang telah saya terjemahkan, penerbit Duta Ilmu 
Surabaya)
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Dan jika bangun dari ruku’ beliau a berdoa:

ـمَاوَاتِ وَمِـلْءَ الرَْضِ وَمِـلْءَ مَـا بَيْنهَُمَـا وَمِلْءَ مَا شِـئْتَ  نـَا لَكَ الْحَمْـدُ مِـلْءَ السَّ هُـمَّ رَبَّ اللَّ
مِنْ شَيْءٍ بَعْدُ

(Ya Allah Rabb kami, untuk-Mu pujian sepenuh langit dan bumi, serta sepe-
nuh antara keduanya, dan sepenuh apa saja yang Engkau kehendaki)

Dan jika sujud, beliau a berdoa:

رَهُ وَشَـقَّ  اللَّهُمَّ لَكَ سَـجَدْتُ وَبـِكَ آمَنتُْ وَلَكَ أَسْـلَمْتُ سَـجَدَ وَجْهِـي للَِّـذِي خَلَقَهُ وَصَوَّ
هُ أَحْسَنُ الْخَالقِِينَ سَمْعَهُ وَبَصَرَهُ تَبَارَكَ اللَّ

(Ya Allah, untuk-Mu aku bersujud, pada-Mu aku beriman, dan untuk-Mu 
aku berserah diri, telah sujud wajahku kepada Dzat yang telah menciptakannya, 
membentuknya, membelah pendengarannya, matanya, Mahasuci Allah Dzat 
Yang Paling Indah).

Kemudian doa terakhir yang beliau panjatkan antara tasyahud dan salam 
adalah:

ـرْتُ، وَمَا أَسْـرَرْتُ وَمَـا أَعْلَنتُْ، وَمَـا أَسْـرَفْتُ، وَمَا أَنْتَ  مْـتُ وَمَا أَخَّ اللَّهُمَّ اغْفِـرْ ليِ مَا قَدَّ
رُ لَ إلَِهَ إلَِّ أَنْتَ مُ وَأَنْتَ الْمُؤَخِّ أَعْلَمُ بهِِ مِنيِّ، أَنْتَ الْمُقَدِّ

(Ya Allah, ampunilah dosaku yang telah aku lakukan dan yang belum aku 
lakukan, ampunilah perbuatan dosa yang aku sembunyikan dan yang aku lakukan 
terang-terangan, dan ampunilah perbuatan melampaui batas yang aku lakukan 
dan dosa apa saja yang Engkau ketahui dariku, Engkau adalah Dzat Yang Awal 
dan Akhir, tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Engkau).

Dan Dalam suatu riwayat: Rasulullah a jika membuka shalat beliau a ber -
takbir lalu berdoa:

هْتُ وَجْهِيَ ... وَجَّ
Dan seterusnya.247

247 HR Muslim 771, at-Tirmidzi 3421, an-Nasai 897, Abu Daud 76, Ahmad 691
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83 – BAB: TIDAK MEMBACA KERAS BISMILLahIRRahMaNIRRahIM

حِيْمِ حْمَنِ الرَّ هِ الرَّ 83 - بَاب: تَرْكُ الْجَهْرِ ببِسِْمِ اللَّ

مَ وَأَبيِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّ هُ عَنهُْ قَالَ: صَلَّ 279 - عَنْ أَنَسٍ رَضِيَ اللَّ
حِيمِ. حْمَنِ الرَّ هِ الرَّ هُ عَنهُْمْ، فَلَمْ أَسْمَعْ أَحَدًا مِنهُْمْ يَقْرَأُ بسِْمِ اللَّ بَكْرٍ وَعُمَرَ وَعُثْمَانَ رَضِيَ اللَّ

279 - Dari Anas248 g ia berkata: Aku pernah shalat bersama Rasulullah a 
bersama Abu bakar, bersama Utsman bin Affan g tidak pernah aku mendengar 
salah seorang dari mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim.249

84 – BAB: TENTANG BISMILLahIRRahMaNIRRahIM

حِيْمِ حْمَنِ الرَّ هِ الرَّ 84 - بَاب: فيِْ بسِْمِ اللَّ

مَ ذَاتَ يَوْمٍ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: بَيْناَ رَسُـوْلُ اللَّ 280 - عَـنْ أَنَسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـمًا، فَقُلْنـَا: مَا أَضْحَـكَكَ يَا رَسُـولَ اللَّهِ  بَيْنَ أَظْهُرِنَـا، إذِْ أَغْفَـى إغِْفَـاءَةً، ثُمَّ رَفَعَ رَأْسَـهُ مُتَبَسِّ
ـا أَعْطَيْنـَاكَ الْكَوْثَرَ،  حِيمِ، إنَِّ حْمَـنِ الرَّ ـهِ الرَّ ؟ قَالَ: »أُنْزِلَـتْ عَلَيَّ آنفًِا سُـورَةٌ« فَقَرَأَ »بسِْـمِ اللَّ
هُ  ـكَ وَانْحَـرْ، إنَِّ شَـانئَِكَ هُـوَ الأبَْتَـرُ« ثُـمَّ قَـالَ: »أَتَـدْرُونَ مَـا الْكَوْثَـرُ؟« فَقُلْنـَا: اللَّ فَصَـلِّ لرَِبِّ
ـهُ نَهْـرٌ وَعَدَنيِـهِ رَبِّـي عَـزَّ وَجَـلَّ عَلَيْـهِ خَيْـرٌ كَثيِـرٌ هُـوَ حَـوْضٌ تَرِدُ  وَرَسُـولُهُ أَعْلَـمُ قَـالَ: »فَإنَِّ
تيِ  ـهُ مِـنْ أُمَّ تـِي يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ آنيَِتُـهُ عَـدَدُ النُّجُـومِ فَيُخْتَلَـجُ الْعَبْـدُ مِنْهُـمْ فَأَقُـولُ رَبِّ إنَِّ عَلَيْـهِ أُمَّ

فَيَقُولُ مَا تَدْرِي مَا أَحْدَثَتْ بَعْدَكَ.«
280 - Dari Anas250 g ia berkata: Suatu hari, saat Rasulullah a berada bersama 

kami, beliau tertidur pulas, kemudian beliau (bangun dan) mengangkat kepalanya 
sambil tersenyum, lalu kami bertanya: “Apa yang membuatmu tertawa wahai 
Rasulullah?” beliau menjawab: “Baru saja turun surat kepadaku”, lalu beliau 
membaca: 

ـكَ وَانْحَـرْ، إنَِّ شَـانئَِكَ هُـوَ  ـا أَعْطَيْنـَاكَ الْكَوْثَـرَ، فَصَـلِّ لرَِبِّ حِيـمِ، إنَِّ حْمَـنِ الرَّ ـهِ الرَّ بسِْـمِ اللَّ
البَْتَرُ

248 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 888
249 HR Muslim 399, at-Tirmdizi 244, an-Nasai 907, Ahmad 12345
250 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 892-893
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“Dengan nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang, sesungguh-
nya Kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak, maka dirikanlah 
shalat karena Tuhanmu; dan berkorbanlah, sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu dialah yang terputus.” (QS al-Kautsar: 1-3)

Lalu beliau a bersabda: “Tahukah kalian, apakah al-Kautsar?” Kami menja-
wab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” 

Beliau menjawab: “Al-Kautsar adalah sebuah sungai di surga yang dijanji-
kan Rabbku padaku, sungai itu memiliki kebaikan yang banyak, dan dia adalah 
telaga yang akan di datangi oleh umatku pada hari kiamat, bejananya sebanyak 
bintang di langit, namun salah seorang dari mereka dicabut, lalu aku katakan: 
Wahai Rabbku, sesungguhnya dia adalah umatku, lalu Allah berfirman: Kamu 
tidak mengetahui apa yang mereka lakukan sepeninggalmu.”251 

85 – BAB: WAJIBNYA MEMBACA AL-FATIHAH DALAM SHALAT

اَةِ 85 - بَاب: وُجُوْبُ القِرَاءَةِ بأُِمِّ الْقُرْآنِ فيِْ الصَّ

مَ قَـالَ: »مَـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 281 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
صَلَّـى صَـاَةً لَـمْ يَقْـرَأْ فيِهَـا بـِأُمِّ الْقُـرْآنِ فَهِـيَ خِـدَاجٌ« - ثَلَثًـا - غَيْـرُ تَمَـامٍ، فَقِيـلَ لِبَـِي 
هِ صَلَّى  ا نَكُـونُ وَرَاءَ الِإمَـامِ، فَقَالَ: اقْـرَأْ بهَِا فيِْ نَفْسِـكَ فَإنِِّي سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ هُرَيْـرَةَ: إنَِّ
ـاَةَ بَيْنـِي وَبَيْـنَ عَبْـدِي نصِْفَيْـنِ،  ـهُ تَعَالَـى: قَسَـمْتُ الصَّ مَ يَقُـوْلُ: »قَـالَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
تَعَالَـى:  ـهُ  اللَّ قَـالَ  الْعَالَمِيـنَ[،  رَبِّ  ـهِ  للَِّ الْعَبْـدُ: ]الْحَمْـدُ  قَـالَ  فَـإذَِا  سَـأَلَ،  مَـا  وَلعَِبْـدِي 
هُ تَعَالَـى: أَثْنىَ عَلَيَّ عَبْـدِي، وَإذَِا  حِيمِ[، قَـالَ اللَّ حْمَـنِ الرَّ حَمِدَنيِ عَبْـدِي، وَإذَِا قَالَ: ]الرَّ
ضَ إلَِيَّ عَبْـدِي - وَإذَِا  ةً: فَـوَّ دَنيِ عَبْـدِي - وَقَالَ مَـرَّ يـنِ[، قَـالَ: مَجَّ قَـالَ: ]مَالكِِ يَـوْمِ الدِّ
ـاكَ نَسْـتَعِينُ[ قَـالَ: هَـذَا بَيْنـِي وَبَيْـنَ عَبْـدِي وَلعَِبْدِي مَـا سَـأَلَ، فَإذَِا  ـاكَ نَعْبُـدُ وَإيَِّ قَـالَ: ]إيَِّ
ـرَاطَ الْمُسْـتَقِيمَ صِـرَاطَ الَّذِيـنَ أَنْعَمْـتَ عَلَيْهِـمْ غَيْـرِ الْمَغْضُـوبِ عَلَيْهِمْ  قَـالَ: ]اهْدِنَـا الصِّ

الِّينَ[ قَالَ: هَذَا لعَِبْدِي وَلعَِبْدِي مَا سَأَلَ.« وَلَ الضَّ
281 - Dari Abu Hurairah252 g dari Nabi a beliau bersabda: “Barangsiapa 

shalat tidak membaca dalam shalatnya al-Fatihah maka shalatnya kurang” – tiga 

251 HR Muslim 400, an-Nasai 904
252 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 876-878
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kali – yaitu tidak sempurna, lalu ditanyakan kepada Abu Hurairah: “Sesungguhnya 
kami berada di belakang imam?” Abu Hurairah menjawab: “Bacalah al-  Fatihah 
dalam jiwamu, karena aku mendengar Rasulullah a bersabda”: “Allah c 
berfirman: ”Aku membagi shalat menjadi dua bagian, untuk-Ku dan untuk 
hambaku dua bagian, dan untuk hamba-Ku apa yang dia minta, jika hamba-Ku 
berkata:  َهِ رَبِّ الْعَالَمِين  Allah Dzat Yang Mahatinggi ” (segala puji bagi Allah) الْحَمْدُ للَِّ
berfirman: hamba-Ku memuji-Ku, jika hamba-Ku berkata: ِحِيم حْمَنِ الرَّ  Dzat) الرَّ
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang), Allah c berfirman: hamba-Ku 
menyanjung-Ku, dan jika hambaku berkata: ِين الدِّ يَوْمِ  -Raja di hari pemba) مَالكِِ 
lasan), Allah c berfirman: hamba-Ku memuliakan-Ku, - dan terkadang Dia 
berfirman: hamba-Ku menyerahkan pada-Ku – dan jika hamba-Ku berkata: 
نَسْتَعِينُ اكَ  وَإيَِّ نَعْبُدُ  اكَ  -kepada-Mu kami menyembah, dan kepada-Mu kami memo) إيَِّ
hon pertolongan), Allah berfirman: Inilah bagian antara-Ku dan hamba-
Ku, dan untuk hamba-Ku apa yang dia minta. Dan jika hamba-Ku berkata: 
الِّينَ عَلَيْهِمْ وَلَ الضَّ الْمَغْضُوبِ  غَيْرِ  عَلَيْهِمْ  أَنْعَمْتَ  الَّذِينَ  الْمُسْتَقِيمَ صِرَاطَ  رَاطَ  الصِّ  tunjukilah kami jalan) اهْدِنَا 
yang lurus, yaitu jalang orang-orang yang Engkau beri nikmat atas mereka dan 
bukan jalan orang-orang yang Engkau murkai dan bukan jalan orang-orang 
yang tersesat), Allah berfirman: Inilah untuk hamba-Ku, dan untuk hamba-Ku 
apa yang dia minta.”253

86 – BAB: MEMBACA AYAT-AYAT YANG MUDAH

رَ ا تَيَسَّ 86 - بَاب: القِرَاءَةُ مِمَّ

مَ دَخَـلَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 282 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ  ـهِ صَلَّى اللَّ مَ عَلَى رَسُـولِ اللَّ الْمَسْـجِدَ، فَدَخَـلَ رَجُـلٌ فَصَلَّـى، ثُمَّ جَـاءَ فَسَـلَّ
 » ـكَ لَـمْ تُصَـلِّ ـلَمَ، قَـالَ: »ارِْجِـعْ فَصَـلِّ فَإنَِّ مَ السَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَـرَدَّ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَسَـلَّ جُـلُ فَصَلَّـى كَمَـا كَانَ صَلَّى، ثُـمَّ جَاءَ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ فَرَجَـعَ الرَّ
ـاَمُ«، ثُـمَّ قَـالَ: »ارِْجِـعْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَعَلَيْـكَ السَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ذِي بَعَثَـكَ باِلْحَقِّ  جُـلُ: وَالَّ اتٍ، فَقَالَ الرَّ « حَتَّى فَعَلَ ذَلـِكَ ثَلَثَ مَـرَّ ـكَ لَمْ تُصَـلِّ فَصَلِّ فَإنَِّ
ـرَ مَعَكَ  ـاَةِ فَكَبِّـرْ ثُمَّ اقْـرَأْ مَـا تَيَسَّ مَا أُحْسِـنُ غَيْـرَ هَـذَا، عَلِّمْنـِي! قَـالَ: »إذَِا قُمْـتَ إلَِـى الصَّ
مِـنْ الْقُـرْآنِ، ثُـمَّ ارْكَـعْ حَتَّـى تَطْمَئـِنَّ رَاكعًِـا ثُـمَّ ارْفَـعْ حَتَّـى تَعْتَـدِلَ قَائمًِا، ثُـمَّ اسْـجُدْ حَتَّى 

هَا.« تَطْمَئنَِّ سَاجِدًا، ثُمَّ ارْفَعْ حَتَّى تَطْمَئنَِّ جَالسًِا، ثُمَّ افْعَلْ ذَلكَِ فيِْ صَاَتكَِ كُلِّ

253 HR Muslim 395, at-Tirmidzi 247, an-Nasai 909, Abu Daud 821, Ibnu Majah 838, Ahmad 9519
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282 - Dari Abu Hurairah254 g: Bahwasanya Rasulullah a masuk masjid, lalu 
ada seseorang masuk kemudian shalat, kemudian dia datang dan mengucapkan 
salam pada Rasulullah a lalu beliau menjawab salam, dan berkata: “Ulangilah 
shalatmu karena sesungguhnya engkau belum menunaikan shalat!”, kemudian 
orang tersebut kembali mengulangi shalatnya sebagaimana dia shalat tadi, lalu dia 
datang dan mengucapkan salam kepada Nabi a lalu Nabi menjawab salamnya: 
“Wa alaikassalam”, kemudian beliau bersabda: “Ulangilah shalatmu karena 
sesungguhnya engkau belum menunaikan shalat!” 

Hingga dia melakukan hal ini tiga kali, lalu orang tersebut berkata: “Demi 
Dzat yang mengutusmu dengan hak, aku tidak melakukan shalat yang lebih baik 
dari hal ini, ajarilah aku!” Nabi a bersabda: “Jika engkau shalat, bertakbirlah 
lalu bacalah ayat al-Qur’an yang mudah bagimu, lalu ruku’lah hingga tumak-
ninah (tenang dalam ruku’), kemudian angkatlah (kepalamu) hingga kamu 
berdiri tegak lurus, lalu sujudlah hingga tumakninah dalam sujud, kemudian 
angkatlah hingga kamu duduk dengan tumakninah, lalu lakukanlah hal ini 
dalam seluruh shalatmu.”255

87 – BAB: MEMBACA AYAT AL-QUR’AN DI BELAKANG IMAM

87 - بَاب: القِرَاءَةُ خَلْفَ الِإمَامِ

هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُوْلُ  بنِاَ  صَلَّى  قَالَ:  عَنهُْمَا  هُ  اللَّ رَضِيَ  حُصَيْنٍ  بْنِ  عِمْرَانَ  عَنْ   - 283  
رَبِّكَ الأعَْلَى؟«  اسْمَ  بسَِبِّحِ  قَرَأَ خَلْفِي  كُمْ  »أَيُّ فَقَالَ:  الْعَصْرِ،  أَوْ  هْرِ  الظُّ وَسَلَّمَ صَلَةَ  عَلَيْهِ 

فَقَالَ رَجُلٌ: أَنَا وَلَمْ أُرِدْ بهَِا إلَِّ الْخَيْرَ، قَالَ: »قَدْ عَلمِْتُ أَنَّ بَعْضَكُمْ خَالَجَنيِهَا.«
283 - Dari Imran bin Husain256 g ia berkata: Rasulullah a pernah shalat 

bersama kami dalam shalat zuhur atau ashar, lalu beliau bersabda: “Siapakah di 
antara kalian yang membaca 257 سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأعَْلَى di belakangku?” lalu seseorang 
menjawab: “Saya, dan saya tidak menginginkan kecuali kebaikan.” Nabi a 
bersabda: “Sungguh aku mengetahui bahwa sebagian kalian ada yang membuat 
bimbang aku dengan surat itu.”258

254 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 883
255 HR Muslim 397, al-Bukhari 757, at-Tirmidzi 303, an-Nasai 884, Abu Daud 856, Ibnu Majah 1060, 

Ahmad 9260
256 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 885
257 QS al ‘Alaa (Surat No 87)
258 HR Muslim 398, an-Nasai 918
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88 – BAB: MEMUJI ALLAH DAN MENGUCAPKAN AMIN259

88 - بَاب: التَّحْمِيْدُ وَالتَّأْمِيْنُ

مَ قَـالَ: »إذَِا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 284 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ مِـنْ ذَنْبـِهِ« قَالَ  ـهُ مَـنْ وَافَـقَ تَأْمِينُـهُ تَأْمِيـنَ الْمَاَئكَِـةِ غُفِرَ لَـهُ مَـا تَقَدَّ نـُوا، فَإنَِّ ـنَ الِإمَـامُ فَأَمِّ أَمَّ

مَ يَقُوْلُ: »آمِينَ.« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ ابْنُ شِهَابٍ: وكَانَ رَسُوْلُ اللَّ
284 – Dari Abu Hurairah260 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 

imam mengucapkan amin maka ucapkanlah amin261, karena barangsiapa yang 
ucapannya aminnya bertepatan dengan ucapan amin malaikat diampuni dosa-
nya yang telah lalu.” Ibnu Syihab berkata: Rasulullah a mengucapkan: [َآمِين]. 262

89 – BAB: SURAT YANG DIBACA DALAM SHALAT SUBUH

بْحِ 89 - بَاب: القِرَاءَةُ فيِْ صَاَةِ الصُّ

هُ  285 - عَـنْ سِـمَاكِ بْـنِ حَرْبٍ قَـالَ: سَـأَلْتُ جَابـِرَ بْـنَ سَـمُرَةَ عَنْ صَـلَةِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
وَأَنْبَأَنـِي أَنَّ  قَـالَ:  يُصَلِّـي صَـلَةَ هَـؤُلَءِ،  ـلَةَ، وَلَ  ـفُ الصَّ يُخَفِّ فَقَـالَ: كَانَ  مَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
مَ كَانَ يَقْـرَأُ فـِيْ الْفَجْـرِ بـِـ ] ق وَالْقُـرْآنِ المجيـج [  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ

وَنَحْوِهَا.
285 – Dari Simak bin Harbin263, ia berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin 

Samurah tentang shalatnya Nabi a lalu ia berkata: Rasulullah a meringankan 
shalatnya, dan beliau tidak shalat seperti shalatnya mereka. Simak bin Harbin 
berkata: Dan Jabir bin Samurah memberitahukan padaku bahwasanya Rasulullah 
a membaca dalam shalat subuh: [ المَجِيْدِ  وَالْقُرْآنِ   dan (surat Qaf {surat ke 50}) [ق 
semisalnya.264

259 An-Nawawi berkata: Kata “Amin” ada dua bentuk pengucapan, Mad (Panjang) dan Qashr 
(pendek), dan yang dalam bentuk pengucapan Mad adalah lebih tepat, dan makna Amin adalah 
“Kabulkanlah Ya Allah.” (Syarah Shahih Muslim hadis No 902)

260 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 914
261 Maknanya jika imam akan mengucapkan amin, di akhir ucapannya: [ْغَيْرِ الْمَغْضُوْبِ عَلَيْهِم ] 
262 HR Muslim 410, al-Bukhari 780, at-Tirmidzi 250, an-Nasai 928, Abu Daud 936
263 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1028
264 HR Muslim 458
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90 – BAB: BACAAN DALAM SHALAT ZUHUR DAN ASHAR

90 - بَاب: فيِْ قِرَاءَةٍ فيِْ الظُّهْرِ وَالعَصْرِ

مَ يُصَلِّي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 286 - عـن أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
كْعَتَيْـنِ الوُلَيَيْـنِ بفَِاتحَِـةِ الْكِتَابِ وَسُـورَةٍ وَيُسْـمِعُناَ  هْـرِ وَالْعَصْـرِ فـِيْ الرَّ بنِاَ، فَيَقْـرَأُ فـِيْ الظُّ

كْعَتَيْنِ الخُْرَيَيْنِ بفَِاتحَِةِ الْكِتَابِ. الآيَةَ أَحْيَانًا، وَيَقْرَأُ فيِْ الرَّ
286 – Dari Abu Qatadah265 g: Bahwasanya Nabi a membaca al-Fatihah dan 

sebuah surat dalam dua raka’at pertamanya shalat zuhur dan ashar, dan terka-
dang beliau memperdengarkan ayat kepada kami, dan beliau membaca al-Fatihah 
dalam raka’at ketiga dan keempat.266 

مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 287 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
وَفـِي  آيَـةً،  ثَلَثيِـنَ  قَـدْرَ  رَكْعَـةٍ  كُلِّ  فـِيْ  الوُْلَيَيْـنِ  كْعَتَيْـنِ  الرَّ فـِيْ  هْـرِ  الظُّ صَـلَةِ  فـِيْ  يَقْـرَأُ 
كْعَتَيْـنِ  الخُْرَيَيْـنِ قَـدْرَ خَمْـسَ عَشْـرَةَ آيَـةً، أَوْ قَـالَ: نصِْـفَ ذَلـِكَ، وَفـِي الْعَصْـرِ: فـِيْ الرَّ

الوُلَيَيْنِ: فيِْ كُلِّ رَكْعَةٍ قَدْرَ قِرَاءَةِ خَمْسَ عَشْرَةَ آيَةً، وَفيِ الخُْرَيَيْنِ قَدْرَ نصِْفِ ذَلكَِ.
287 - Dari Abu Said al-Khudri267 g bahwasanya Nabi a membaca dalam 

shalat zuhur dalam dua raka’at pertama seukuran tiga puluh ayat dalam setiap 
raka’at, dan pada dua raka’at terakhir berikutnya membaca seukuran lima belas 
ayat, atau ia berkata: setengah dari ini, dan dalam shalat ashar: di dua raka’at 
yang pertama: beliau membaca ayat seukuran lima belas ayat dan di dua raka’at 
yang terakhir setengah dari yang itu.268

91 – BAB: BACAAN DALAM SHALAT MAGHRIB

91 - بَاب: فيِْ قِرَاءَةٍ فيِْ صَاَةِ الْمَغْرِبِ

ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: إنَِّ أُمَّ الْفَضْلِ بنِـْتَ الْحَارِثِ سَـمِعَتْهُ وَهُوَ  288 - عَنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
ـورَةَ، إنَِّهَا  رْتَنـِي بقِِرَاءَتكَِ هَـذِهِ السُّ يَقْـرَأُ: ] وَالْمُرْسَـلَتِ عُرْفًـا [، فَقَالَتْ: يَـا بُنيََّ لَقَـدْ ذَكَّ

265 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1012
266 HR Muslim 451, al-Bukhari 759, an-Nasai 974, Abu Daud 798, Ibnu Majah 829, Ahmad 21500
267 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1015
268 HR Muslim 452, an-Nasai 476, Ahmad 10563
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مَ يَقْرَأُ بهَِا فيِْ الْمَغْرِبِ . هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ لَآخِرُ مَا سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّ
288 – Dari Ibnu Abbas269 p ia berkata: sesungguhnya Ummu al-Fadl binti 

al-Harits mendengarnya saat ia membaca surat: [ عُرْفًا  وَالْمُرْسَاَتِ   ] (surat al-Mursa-
lat), lalu Ummu al-Fadl berkata: wahai anakku, sungguh kamu mengingatkanku 
dengan bacaanmu terhadap surat ini, sesungguhnya ini adalah surat yang terakhir 
yang aku dengar Rasulullah a membacanya dalam shalat maghrib.270 

92 – BAB: BACAAN DALAM SHALAT ISYA

92 - بَاب: القِرَاءَةُ فيِْ العِشَاءِ الآخِرَةِ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ مُعَـاذٌ يُصَلِّـي مَـعَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 289 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ الْعِشَـاءَ، ثُمَّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ وَسَـلَّمَ، ثُـمَّ يَأْتـِي فَيَـؤُمُّ قَوْمَـهُ، فَصَلَّـى لَيْلَةً مَـعَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
وَحْـدَهُ  صَلَّـى  ثُـمَّ  مَ  فَسَـلَّ رَجُـلٌ  فَانْحَـرَفَ  الْبَقَـرَةِ،  بسُِـورَةِ  فَافْتَتَـحَ  هُـمْ  فَأَمَّ قَوْمَـهُ،  أَتَـى 
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ وَلآتيَِـنَّ رَسُـولَ اللَّ وَانْصَـرَفَ، فَقَالُـوا لَـهُ: أَنَافَقْـتَ يَـا فُـلَنُ؟ قَـالَ: لَ وَاللَّ
هِ،  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ، فَأَتَى رَسُـولَ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَلُخْبرَِنَّ
ـا أَصْحَـابُ نَوَاضِـحَ، نَعْمَـلُ باِلنَّهَـارِ، وَإِنَّ مُعَـاذًا صَلَّـى مَعَـكَ الْعِشَـاءَ، ثُـمَّ أَتَـى فَافْتَتَـحَ  إِنَّ
مَ عَلَـى مُعَـاذٍ، فَقَـالَ: »يَـا مُعَـاذُ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ بسُِـورَةِ الْبَقَـرَةِ، فَأَقْبَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ
بَيْـرِ  أَفَتَّـانٌ أَنْـتَ؟ اقْـرَأْ: بكَِـذَا، ]وَ[ اقْـرَأْ بكَِـذَا«، قَـالَ سُـفْيَانُ: فَقُلْـتُ لعَِمْـرٍو: إنَِّ أَبَـا الزُّ
يْلِ، إذَِا  حَـى[ ]وَاللَّ ـمْسِ وَضُحَاهَـا[ وَ ]الضُّ هُ قَـالَ: »اقْرَأْ: ] وَالشَّ ثَناَ عَنْ جَابـِرٍ أَنَّ حَدَّ

يَغْشَى[ وَ ]سَبِّحْ اسْمَ رَبِّكَ العَْلَى[، ]فَقَالَ عَمْرٌو: نَحْوَ هَذَا[.
289 – Dari Jabir271 g ia berkata: (Kebiasaan) Muadz shalat bersama Nabi a 

lalu ia pulang dan (shalat lagi) mengimami kaumnya, suatu malam ia shalat isya 
bersama Nabi, lalu pulang dan (shalat lagi) mengimami kaumnya, lalu ia memulai 
dengan membaca surat al-Baqarah, kemudian ada seorang laki-laki berpisah (dari 
shalat berjama’ah) dan salam, lalu ia shalat sendirian dan pergi (setelah) itu, lalu 
orang-orang bertanya padanya: Apakah engkau munafik? Ia menjawab: Tidak, 
demi Allah aku akan mendatangi Rasulullah dan memberitahukan pada beliau.

269 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1033
270 HR Muslim 462, al-Bukhari 763, Abu Daud 810, Ahmad 25649, Malik 173
271 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1040
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Lalu ia mendatangi Rasulullah a dan berkata: “wahai Rasulullah, sesung-
guhnya kami adalah ashabun nawadih272, bekerja di siang hari, dan Muadz telah 
shalat isya bersamamu, lalu dia pulang (menjadi imam) dan memulai dengan 
membaca surat al-Baqarah.” 

Lalu Rasulullah a menghadap ke arah Muadz, kemudian bersabda: 
“Apakah engkau membuat fitnah273? Bacalah surat demikian, dan bacalah 
surat demikian274.” 

Sufyan berkata: lalu aku berkata kepada Amru: Sesungguhnya Abu az-Zubair 
menceritakan kepada kami dari Jabir, bahwasanya Nabi a bersabda: 

“Bacalah: [رَبِّكَ الأعَْلَى يَغْشَى[, ]سَبِّحْ اسْمَ  إذَِا  يْلِ،  حَى[, ]وَاللَّ مْسِ وَضُحَاهَا[, ]وَالضُّ  Amru) ” .[ وَالشَّ
berkata semisal ini).275 

93 – BAB: LARANGAN MENDAHULUI IMAM 
DALAM RUKU DAN SUJUD

جُوْدِ كُوْعِ وَالسُّ 93 - بَاب: النَّهْيُ عَنْ سَبْقِ الِإمَامِ باِلرُّ

مَ ذَاتَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: صَلَّى بنِاَ رَسُـوْلُ اللَّ 290 - عَـنْ أَنَسٍ رَضِيَ اللَّ
ِّـي إمَِامُكُـمْ، فَـاَ  هَـا النَّـاسُ، إنِ ـلَةَ أَقْبَـلَ عَلَيْنـَا بوَِجْهِـهِ، فَقَـالَ: »أَيُّ ـا قَضَـى الصَّ يَـوْمٍ، فَلَمَّ
ِّـي أَرَاكُـمْ أَمَامِـي،  ـجُودِ، وَلَ باِلْقِيَـامِ، وَلَ باِلِنْصِـرَافِ، فَإنِ كُـوعِ، وَلَ باِلسُّ تَسْـبقُِونيِ باِلرُّ
ـدٍ بيَِـدِهِ، لَـوْ رَأَيْتُـمْ مَـا رَأَيْـتُ لَضَحِكْتُـمْ قَليِـاً  وَمِـنْ خَلْفِـي« ثُـمَّ قَـالَ: »وَالَّـذِي نَفْـسُ مُحَمَّ

وَلَبَكَيْتُمْ كَثيِرًا،« قَالُوا: وَمَا رَأَيْتَ يَا رَسُولَ اللَّهِ؟ قَالَ: »رَأَيْتُ الْجَنَّةَ وَالنَّارَ.«
290 - Dari Anas276 g ia berkata: Pada suatu hari Rasulullah a shalat bersama 

kami, setelah selesai dari shalat beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya, 
lalu beliau bersabda: “Wahai manusia, sesungguhnya aku adalah imam kalian, 

272 Artinya: Sesungguhnya kami adalah pekerja keras yang payah, dan kami tidak mampu melama-
kan shalat. 

273 Membuat manusia lari dan berpaling dari agama. 
274 Pelajaran yang dipetik dari hadis ini: 

• Pengingkaran terhadap suatu yang terlarang sekalipun hal itu adalah sesuatu yang hukumnya 
makruh dan tidak haram.

• Diperbolehkan menegur dengan ucapan.
• Perintah untuk meringankan shalat (tidak lama dalam membaca ayat), dan teguran akan 

terlalu panjangnya shalat jika makmum tidak meridhainya.
275 HR Muslim 465, an-Nasai 835, Abu Daud 790, Ahmad 13787
276 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 960
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maka janganlah mendahuluiku dengan ruku’, sujud, berdiri dan salam277, 
sesungguhnya aku melihat kalian dari depanku dan belakangku.” 

Lalu Nabi a bersabda: “Demi Dzat, yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, 
kalaulah kalian melihat apa yang aku lihat pastilah kalian sedikit tertawa dan 
banyak menangis.” Para sahabat bertanya: “Apa yang Engkau saksikan wahai 
Rasulullah?” Beliau a menjawab: “Aku melihat surga dan neraka.”278

94 – BAB: LARANGAN MENGANGKAT KEPALA SEBELUM IMAM

أْسِ قَبْلَ الِإمَامِ 94 - بَاب: النَّهْيُ عَنْ رَفْعِ الرَّ

ـهِ: »مَا يَأْمَـنُ الَّذِي يَرْفَعُ رَأْسَـهُ  ـهُ عَنهُْ قَالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 291 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
هُ صُورَتَهُ فيِْ صُورَةِ حِمَارٍ.« لَ اللَّ فيِْ صَاَتهِِ قَبْلَ الِإمَامِ أَنْ يُحَوِّ

291 – Dari Abu Hurairah279 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Apakah 
seseorang yang mengangkat kepalanya dalam shalatnya sebelum imam merasa 
aman dari dirubah bentuknya oleh Allah dalam bentuk keledai.”280

95 – BAB: AT-TATBIQ281 SAAT RUKU’

كُوْعِ 95 - بَاب: التَّطْبيِْقُ فيِْ الرُّ

ـهِ بْـنَ مَسْـعُودٍ فـِيْ دَارِهِ فَقَـالَ: أَصَلَّـى  292 - عَـنْ السَْـوَدِ وَعَلْقَمَـةَ قَـالَ: أَتَيْنـَا عَبْـدَ اللَّ
قَـالَ:  إِقَامَـةٍ،  بـِأَذَانٍ وَلَ  يَأْمُرْنَـا  فَلَـمْ  فَصَلُّـوا،  فَقُومُـوا  قَـالَ:  فَقُلْنـَا: لَ،  هَـؤُلَءِ خَلْفَكُـمْ؟ 
وَذَهَبْنـَا لنِقَُـومَ خَلْفَـهُ فَأَخَـذَ بأَِيْدِينـَا، فَجَعَـلَ أَحَدَنَـا عَـنْ يَمِينـِهِ، وَالآخَرَ عَـنْ شِـمَالهِِ، قَالَ: 
يْـهِ، ثُـمَّ أَدْخَلَهُمَا  ا رَكَـعَ وَضَعْنـَا أَيْدِيَناَ عَلَـى رُكَبنِـَا، قَالَ: فَضَـرَبَ أَيْدِيَنـَا وَطَبَّـقَ بَيْنَ كَفَّ فَلَمَّ
ـلَةَ عَـنْ  ـرُونَ الصَّ ـهُ سَـتَكُونُ عَلَيْكُـمْ أُمَـرَاءُ يُؤَخِّ ـا صَلَّـى قَـالَ: إِنَّ بَيْـنَ فَخِذَيْـهِ، قَـالَ: فَلَمَّ

277 Dalam hadis ini terdapat penjelasan akan diharamkannya perbuatan-perbuatan sebagaimana 
disebut dalam hadis ini. 

278 HR Muslim 426, Ahmad 13039
279 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 963 dan Sunan an-Nasai Syarah as-Suyuthi hadis No 718
280 HR Muslim 427, al-Bukhari 691, Abu Daud 623, Ahmad 7221, ad-Daarimi 1316
 Menempelkan bagian dalam dua tapak tangan) الإلصاق بين باطني الكفين حال الركوع وجعلهما بين الفخذين 281

saat ruku dan meletakkannya di antara dua pahanya) dan cara ini/bentuk perbuatan ini telah 
dihapus hukumnya berdasarkan kesepakatan (ulama). wallahu ta’ala a’lam. 
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لَةَ  مِيقَاتهَِـا، وَيَخْنقُُونَهَـا إلَِـى شَـرَقِ الْمَوْتَـى، فَـإذَِا رَأَيْتُمُوهُمْ قَـدْ فَعَلُوا ذَلـِكَ، فَصَلُّـوا الصَّ
لمِِيقَاتهَِـا، وَاجْعَلُـوا صَلَتَكُـمْ مَعَهُـمْ سُـبْحَةً، وَإذَِا كُنتُْـمْ ثَلَثَـةً فَصَلُّـوا جَمِيعًـا، وَإذَِا كُنتُْـمْ 
فَخِذَيْـهِ،  عَلَـى  ذِرَاعَيْـهِ  فَلْيُفْـرِشْ  أَحَدُكُـمْ  رَكَـعَ  وَإِذَا  أَحَدُكُـمْ،  كُـمْ  فَلْيَؤُمَّ ذَلـِكَ  مِـنْ  أَكْثَـرَ 
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ يْـهِ، فَلَكَأَنِّـي أَنْظُـرُ إِلَـى اخْتـِلَفِ أَصَابـِعِ رَسُـولِ اللَّ وَلْيَحْـنِ وَلْيُطَبِّـقْ بَيْـنَ كَفَّ

مَ فَأَرَاهُمْ . عَلَيْهِ وَسَلَّ
292 – Dari al-Aswad dan Alqamah282, keduanya berkata: Kami mendatangi 

Abdullah bin Mas’ud di rumahnya, lalu dia bertanya: “Apakah mereka shalat di 
belakang kalian?283” kami menjawab: “Tidak”, Abdullah bin Mas’ud berkata: 
“Bangunlah, dirikanlah shalat !” Ibnu Mas’ud tidak menyuruh kami untuk azan 
maupun iqomah284. 

Periwayat hadis berkata: Kamipun berdiri untuk shalat di belakangnya, 
lalu Abdullah bin Mas’ud memegang tangan-tangan kami, lalu meletakkan salah 
seorang di antara kami di sebelah kanannya dan yang lain di sebelah kirinya285. 

Periwayat hadis melanjutkan: Saat ruku’, kami meletakkan kedua tangan 
kami di atas lutut-lutut kami. Periwayat hadis berkata: Lalu Abdullah bin Mas’ud 
menepuk tangan-tangan kami, dan dia merapatkan jari-jemari dua tapak tangan-
nya lalu memasukkannya di antara dua pahanya.

Periwayat hadis berkata: Setelah menyelesaikan shalatnya Ibnu Mas’ud berkata: 
“Sesungguhnya nanti akan ada para pemimpin yang mengakhirkan shalat dari 
jadwal waktunya, mereka akan menyempitkan waktunya dan mengakhirkan 

282 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1191 
283 An-Nawawi berkata: Yang di maksud mereka di sini adalah al-Amir (Penguasa kota) dan para 

pengikutnya. Hadis ini adalah isyarat akan pengingkaran terhadap pelambatan/pengakhiran 
shalat yang dilakukan mereka.  

284 An-Nawawi berkata: Ini adalah mazhab Ibnu Mas-ud g dan sebagian salaf dari kalangan para 
sahabat Ibnu Mas-ud dan lainnya berpendapat: Tidak disyariatkan azan dan iqomah bagi orang 
yang shalat sendirian di negeri yang suara azan dikumandangkan dan ditegakkan shalat jama-ah 
dalam jama-ah yang besar, dan mencukupinya azan dan iqomah mereka. Dan mayoritas ulama 
salaf (terdahulu) dan kholaf (saat ini) berpendapat bahwa iqomah adalah sunnah dan tidak 
mencukupinya iqomah jama-ah (shalat lainnya). Namun mereka berselisihi pendapat tentang 
azan, sebagian lainnya berpendapat disyariatkan azan (bagi yang tidak shalat di masjid) dan 
sebagian lainnya berpendapat: Tidak disyariatkan. Dan Mazhab kami (Imam an-Nawawi) yang 
benar adalah: Disyariatkan baginya azan jika ia tidak mendengar azan yang dikumandangkan 
azan (shalat) jam-ah (dari masjid), dan jika mendengar maka tidak disyariatkan. 

285 An-Nawawi berkata: Ini adalah mazhab Abdullah bin Mas-ud dan dua orang sahabatnya, dan 
seluruh ulama dari kalangan para sahabat Nabi dan setelah mereka hingga hari ini menyelisihi 
pendapat tersebut, mereka berpendapat: Jika bersama imam ada dua orang maka keduanya berdiri 
membentuk shaf/berbaris di belakang imam, berdasarkan hadis riwayat Jabir dan Jabar bin Sakr. 
Dan para ulama bersepakat jika terdiri dari tiga orang maka makmumnya berdiri di belakang 
imam, adapun jika makmumnya hanya satu orang maka berdiri di sebelah kanan imam.  
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dalam menunaikan shalat, maka jika kalian melihat hal ini tunaikanlah shalat tepat 
pada waktunya, dan jadikanlah shalat kalian bersama mereka sebagai subhatan286, 
dan jika kalian berjumlah tiga orang maka shalatlah kalian semuanya, dan jika 
kalian lebih dari ini maka hendaknya salah seorang dari kalian menjadi imam, dan 
jika salah seorang dari kalian ruku’ hendaklah merenggangkan dua lengannya di 
atas dua pahanya, dan hendaknya ia membungkuk dan hendaklah dia bertatbiq287 
di antara dua tapak tangannya, maka seolah-olah aku melihat ketidaksamaan 
jari-jemari Rasulullah288, dan aku melihat mereka (demikian).”289 

96 – BAB: MELETAKKAN KEDUA TANGAN DI ATAS LUTUT 
DAN MANSUKHNYA (TERHAPUSNYA) AT-TATBIQ290

كْبِ وَنَسْخُ التَّطْبيِْقِ 96 - بَاب: وَضْعُ الْيَدَيْنِ عَلىَ الرُّ

يْـتُ إلَِـى جَنـْبِ أَبـِي، قَـالَ: وَجَعَلْـتُ يَـدَيَّ بَيْـنَ  293 - عَـنْ مُصْعَـبِ بْـنِ سَـعْدٍ قَـالَ: صَلَّ
ةً أُخْرَى،  يْكَ عَلَـى رُكْبَتَيْـكَ، قَالَ: ثُـمَّ فَعَلْـتُ ذَلكَِ مَـرَّ ، فَقَـالَ ليِ أَبـِي: اضْـرِبْ بكَِفَّ رُكْبَتَيَّ

كَبِ. ا نُهِيناَ عَنْ هَذَا، وَأُمِرْنَا أَنْ نَضْرِبَ باِلكَُفِّ عَلَى الرُّ ، وَقَالَ: إنَِّ فَضَرَبَ يَدَيَّ
293 – Dari Mus’ab bin Sa’ad291, ia berkata: “Aku shalat di sisi ayahku292.” 

Mus’ab melanjutkan: “Aku letakkan tanganku di antara dua lututku. Lalu ayahku 
berkata: Letakkan dua tapak tanganmu di atas dua lututmu. Mus’ab melanjutkan 
kisahnya: Lalu aku lakukan hal ini dalam lain kesempatan, lalu ayahku mene-
puk kedua tanganku dan berkata: “Sesungguhnya kami dahulu dilarang dari 

286 An-Nawawi berkata: Subhatan adalah nafilah (sunnah), makna hadis ini: Shalatlah kalian di awal 
waktu, yang menjadikan kalian telah mengerjakan shalat wajib, lalu shalatlah bersama mereka 
saat mereka shalat, agar kalian dapat menjaga keutamaan shalat di awal waktu, dan keutamaan 
berjama-ah, dan agar tidak terjadi fitnah disebabkan tidak shalat bersama imam, dan terjadi 
perpecahan dalam barisan kaum muslimin. Dalam hadis ini terdapat dalil bahwa seorang yang 
shalat wajib dua kali, maka yang kedua dianggap sebagai shalat sunnah, dan shalat wajibnya 
gugur karena telah melakukan shalat wajib yang pertama. 

 Meletakkan dua dzira (tangan dari siku) يجعل الذراعين على الفخذين، ويجعل الكفين بين الفخذين مطبقتين 287
hingga ujung jari) di atas dua paha, dan menjadikan dua tapak tangan di antara dua paha dan 
merapatkannya)

 Yaitu: di antara jari-jemari Rasulullah ada) يعني: أن بينهن شيئًا من التقدم والتأخر؛ لنه ليس تشبيكًا وإنما هو تطبيق 288
yang ke atas dan ke bawah, karena tidak menyilangkan jari-jemarinya, tapi yang dilakukan adalah 
tatbiq). (Syarah Syaikh Abdulmuhsin al-Abbad terhadap kitab Sunan Abu Daud)

289 HR Muslim 292
290 Definisinya telah dijelaskan dalam hadis ke 292. 
291 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1194
292 Ayahnya yaitu: Sa-ad bin Abi waqas g sahabat Nabi salah seorang dari sepuluh sahabat yang 

di jamin masuk surga.
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melakukan (ruku) seperti ini, dan kami diperintah meletakkan telapak tangan di 
atas lutut-lutut.”293 

97 – BAB: DOA YANG DIUCAPKAN SAAT RUKU’ DAN SUJUD

جُوْدِ كُوْعِ وَالسُّ 97 - بَاب: مَا يُقَالُ فيِْ الرُّ

مَ يُكْثرُِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهَْـا قَالَتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 294 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
لُ  هُـمَّ اغْفِرْ لـِي« يَتَأَوَّ نَـا وَبحَِمْـدِكَ اللَّ هُـمَّ رَبَّ أَنْ يَقُـولَ فيِْ رُكُوعِـهِ وَسُـجُودِهِ: »سُـبْحَانَكَ اللَّ

الْقُرْآنَ.
294 – Dari Aisyah i ia berkata: Rasulullah a memperbanyak membaca 

dalam ruku’ dan sujudnya: 

ناَ وَبحَِمْدِكَ اللَّهُمَّ اغْفِرْ ليِ سُبْحَانَكَ اللَّهُمَّ رَبَّ
“Maha suci Engkau ya Allah, Ya Rabb kami, dan dengan memuji-Mu Ya Allah 

ampunilah aku”

Beliau menafsirkan294 al-Qur’an.295

98 – BAB: LARANGAN MEMBACA AYAT DALAM RUKU’ DAN SUJUD

جُوْدِ كُوْعِ وَالسُّ 98 - بَاب: النَّهْيُ عَنِ الْقِرَاءَةِ فيِْ الرُّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَشَـفَ رَسُـوْلُ اللَّ 295 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
هُ لَـمْ يَبْـقَ مِنْ  هَـا النَّـاسُ، إنَِّ اسُ صُفُـوفٌ خَلْـفَ أَبـِي بَكْـرٍ، فَقَـالَ: »أَيُّ ـتَارَةَ، وَالنَـّ مَ السِّ وَسَـلَّ
ِّـي نُهِيـتُ أَنْ أَقْـرَأَ  الحَِـةُ يَرَاهَـا الْمُسْـلمُِ، أَوْ تُـرَى لَـهُ أَلَ وَإنِ ؤْيَـا الصَّ ةِ إلَِّ الرُّ ـرَاتِ النُّبُـوَّ مُبَشِّ
ـجُودُ  السُّ ـا  وَأَمَّ  ، وَجَـلَّ عَـزَّ  بَّ  الـرَّ فيِـهِ  فَعَظِّمُـوا  كُـوعُ  الرُّ ـا  فَأَمَّ سَـاجِدًا،  أَوْ  رَاكعًِـا  الْقُـرْآنَ 

عَاءِ، فَقَمِنٌ أَنْ يُسْتَجَابَ لَكُمْ .« فَاجْتَهِدُوا فيِْ الدُّ

293 HR Muslim 535, al-Bukhari 790, at-Tirmidzi 259, an-Nasai 1023
294 Makna menafsirkan al-Qur’an dalam hadis ini adalah beliau a mengamalkan perintah Allah 

yang tersebut dalam an-Nashr (surat ke 110): 3 [ ابًا هُ كَانَ تَوَّ  maka bertasbihlah“ [فَسَبّحِْ بحَِمْدِ رَبّكَِ وَاسْتَغْفِرْهُ إنَِّ
dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya.” 

295 HR Muslim 484, al-Bukhari 817, an-Nasai 1123, Abu Daud 877, Ibnu Majah 3899, Ahmad 1801, 
ad-Daarimi 1325
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295 – Dari Ibnu Abbas296 p ia berkata: Rasulullah a menyingkapkan penu-
tup297, dan orang-orang berbaris (dalam shaf shalat) di belakang Abu Bakar, lalu 
beliau a bersabda: “Wahai manusia, tidak ada lagi berita gembira kenabian 
melainkan mimpi yang baik yang dilihat seorang muslim – atau diperlihat-
kan padanya – ingatlah sesungguhnya aku dilarang membaca al-Qur’an saat 
ruku’ dan sujud, adapun dalam ruku’ agungkanlah Rabb Yang Mahamulia dan 
Mahaagung, adapun dalam sujud maka bersungguh-sungguhlah dalam doa, 
karena doa saat itu dipastikan akan dikabulkan untuk kalian.”298

99 – BAB: DOA YANG DIUCAPKAN SAAT BANGKIT DARI RUKU’

كُوْعِ 99 - بَاب: مَا يُقَالُ إذَِا رَفَعَ مِنَ الرُّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 296 - عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـمَاوَاتِ وَالأرَْضِ،  نَـا لَـكَ الْحَمْـدُ، مِـلْءُ السَّ كُـوعِ قَـالَ: »رَبَّ مَ إِذَا رَفَـعَ رَأْسَـهُ مِـنْ الرُّ وَسَـلَّ
ناَ لَـكَ عَبْدٌ،  وَمِلْءُ مَا شِـئْتَ مِنْ شَـيْءٍ بَعْـدُ، أَهْلَ الثَّنَـاءِ وَالْمَجْـدِ، أَحَقُّ مَا قَـالَ الْعَبْـدُ، وَكُلُّ

». هُمَّ لَ مَانعَِ لمَِا أَعْطَيْتَ، وَلَ مُعْطيَِ لمَِا مَنَعْتَ وَلَ يَنْفَعُ ذَا الْجَدِّ مِنْكَ الْجَدُّ اللَّ
296 - Dari Abu Said al-Khudri299 g ia berkata: Rasulullah a jika mengangkat 

kepalanya dari ruku’ beliau membaca: 

ـمَاوَاتِ وَالأرَْضِ، وَمِـلْءُ مَا شِـئْتَ مِنْ شَـيْءٍ بَعْـدُ، أَهْـلَ الثَّنَاءِ  نَا لَـكَ الْحَمْـدُ، مِـلْءُ السَّ رَبَّ
هُـمَّ لَ مَانعَِ لمَِـا أَعْطَيْـتَ، وَلَ مُعْطيَِ لمَِا  نَا لَكَ عَبْـدٌ، اللَّ وَالْمَجْـدِ، أَحَقُّ مَا قَـالَ الْعَبْـدُ، وَكُلُّ

مَنَعْتَ وَلَ يَنْفَعُ ذَا الْجَدِّ مِنْكَ الْجَدُّ
“Ya Rabb kami, bagi-Mu segala puji, sepenuh langit dan bumi, dan sepenuh 

apa saja yang Engkau kehendaki sesudah itu, Yang berhak atas segala pujian dan 
keagungan, ucapan yang paling hak yang dikatakan seorang hamba dan kami 
semua adalah hamba-Mu, Ya Allah tiada yang dapat mencegah sesuatu yang 
Engkau berikan, dan tidak ada yang dapat memberikan sesuatu yang Engkau 
cegah, dan tidaklah bermanfaat300 harta, anak maupun kekuasaan orang yang 

296 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1074
297 Penutup pada pintu rumah
298 HR Muslim 479, an-Nasai 1054, Abu Daud 876, Ibnu Majah 3899, Ahmad 1801, ad-Daarimi 1325
299 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1071
300 Arti [ يَنفَْعُ ذَا الْجَدِّ مِنكَْ الْجَدُّ  -adalah tidak akan memberi manfaat orang yang memiliki harta,a [وَلَ 

nak dan kekuasaan di dunia, semuanya itu tidak dapat menyelamatkannya dari azab Allah, 
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memilikinya dari siksamu.”301

100 – BAB: KEUTAMAAN SUJUD DAN ANJURAN DENGAN 
SANGAT UNTUK MEMPERBANYAK SUJUD

جُوْدِ وَالتَّرْغِيْبُ فيِْ الِإكْثَارِ مِنْهُ 100 - بَاب: فَضْلُ السُّ

ـهِ  ثَنـِي مَعْـدَانُ بْـنُ أَبـِي طَلْحَـةَ الْيَعْمَـرِيُّ قَـالَ: لَقِيـتُ ثَوْبَـانَ مَوْلَـى رَسُـولِ اللَّ 297 - حَدَّ
ةَ، أَوْ قَالَ:  ـهُ بـِهِ الْجَنَـّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقُلْـتُ: أَخْبرِْنـِي بعَِمَـلٍ أَعْمَلُـهُ يُدْخِلُنـِي اللَّ صَلَّـى اللَّ
ـهِ فَسَـكَتَ، ثُـمَّ سَـأَلْتُهُ فَسَـكَتَ، ثُـمَّ سَـأَلْتُهُ الثَّالثَِـةَ فَقَـالَ:  قُلْـتُ: بأَِحَـبِّ العَْمَـالِ إِلَـى اللَّ
هِ،  ـجُودِ للَِّ مَ فَقَـالَ: »عَلَيْـكَ بكَِثْـرَةِ السُّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ سَـأَلْتُ عَنْ ذَلـِكَ رَسُـولَ اللَّ
ـهُ بهَِـا دَرَجَـةً، وَحَـطَّ عَنْـكَ بهَِـا خَطيِئَـةً« قَـالَ  ـهِ سَـجْدَةً إلَِّ رَفَعَـكَ اللَّ ـكَ لَ تَسْـجُدُ للَِّ فَإنَِّ

رْدَاءِ فَسَأَلْتُهُ فَقَالَ ليِ مِثْلَ مَا قَالَ ثَوْبَانُ. مَعْدَانُ: ثُمَّ لَقِيتُ أَبَا الدَّ
297 – Dari Ma’dan bin Abu Thalhah al-Yam’ari302, ia berkata: Aku bertemu 

Tsauban budak Rasulullah a lalu aku bertanya: “Beritahukan padaku tentang 
suatu amalan yang aku lakukan yang dapat memasukkanku ke surga dengan-
nya”, - atau Ma’dan berkata: Aku bertanya: “Tentang amalan yang paling dicintai 
Allah.” 

Lalu Tsauban diam, kemudian aku bertanya kembali namun dia tetap diam, 
kemudian aku bertanya ketiga kalinya, lalu ia menjawab: Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah tentang hal ini, lalu beliau a menjawab: “Hendaknya kamu 
memperbanyak sujud303 kepada Allah Dzat Yang Mahamulia dan Mahaagung, 
karena tidaklah kamu bersujud kepada Allah Dzat Yang Mahamulia dan 
Mahaagung satu kali sujud melainkan Allah akan mengangkat derajatmu 
dengannya satu derajat, dan menghapuskan darimu satu dosa dengannya.” 

Ma’dan berkata: Lalu aku bertemu Abu Darda dan bertanya padanya, maka 
ia menjawab seperti apa yang dikatakan Tsauban.304 

sesungguhnya yang bermanfaat hanyalah amal shalih. (Doa dan sifat shalat Nabi telah terdapat 
dalam kitab sifat shalat Nabi karya al-Imam al-Albani yang telah kami terjemahkan dan dicetak 
oleh penerbit Duta ilmu Surabaya) 

301 HR Muslim 477, an-Nasai 1068, Abu Daud 847, Ahmad 11400
302 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1093
303 An-Nawawi berkata: Yang di maksud sujud dalam hadis ini adalah sujud dalam shalat. 
304 HR Muslim 488, Ahmad 31343
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101 – BAB: BERDOA DALAM SUJUD

جُوْدِ عَاءُ فيِْ السُّ 101 - بَاب: الدُّ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 298 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
عَاءَ.« هِ وَهُوَ سَاجِدٌ فَأَكْثرُِوا الدُّ »أَقْرَبُ مَا يَكُونُ الْعَبْدُ مِنْ رَبِّ

298 – Dari Abu Hurairah305 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Suatu 
keadaan dimana seorang hamba paling dekat dengan Allah306 adalah dia bersu-
jud, maka perbanyaklah berdoa.”307

102 – BAB: BERSUJUD ITU DI BAGIAN APA SAJA?

102 - بَاب: عَلىَ كَمْ يَسْجُدُ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 299 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
وَالْيَدَيْـنِ،   - أَنْفِـهِ  عَلَـى  بيَِـدِهِ  وَأَشَـارَ   - الْجَبْهَـةِ  أَعْظُـمٍ  سَـبْعَةِ  عَلَـى  أَسْـجُدَ  أَنْ  »أُمِـرْتُ 

عْرَ.« جْلَيْنِ، وَأَطْرَافِ الْقَدَمَيْنِ، وَلَ أَكْفِتَ الثِّيَابَ وَلَ الشَّ وَالرِّ
299 – Dari Ibnu Abbas308 p bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Aku dipe-

rintah untuk bersujud di atas tujuh bagian tubuh: kening – beliau menunjuk 
hidungnya dengan tangannya – dan dua tangan, dua kaki, jari-jari kedua kaki, 
dan aku tidak menjalin/menyingsingkan309 pakaian dan tidak pula rambut.”310

103 – BAB: MELURUSKAN (PUNGGUNG) DALAM SUJUD 
DAN MERENGGANGKAN DUA LENGAN TANGAN311

جُوْدِ وَرَفْعُ الْمِرْفَقَيْنِ 103 - بَاب: الِعْتدَِالُ فيِْ السُّ

305 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1083
306 An-Nawawi berkata: Maknanya: Suatu keadaan dimana rahmat Allah dan karunia-Nya amat 

dekat. 
307 HR Muslim 482, Abu Daud 875, Ahmad 9083
308 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1098
309 Para ulama bersepakat akan larangan shalat bagi seseorang pakaiannya tersingsing dan rambutnya 

terikat. 
310 HR Muslim 490, al-Bukhari 810, an-Nasai 1097, Ibnu Majah 883, Ahmad 2526
311 An-Nawawi berkata: Sepatutnya bagi orang yang sujud untuk meletakkan dua tapak tangannya di 

atas tanah, dan merenggangkan lengannya dari tanah dan dari dua sisi perutnya dengan sungguh-
sungguh dalam merenggangkannya dimana tampak kedua ketiaknya (karena melakukan ini).  
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هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »اعْتَدِلُوا  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 300 - عَـنْ أَنَسٍ رَضِـيَ اللَّ
جُودِ وَلَ يَبْسُطْ أَحَدُكُمْ ذِرَاعَيْهِ انْبسَِاطَ الْكَلْبِ.« فيِْ السُّ

300 – Dari Anas312 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Luruskan pung-
gung kalian saat sujud dan janganlah salah seorang dari kalian membentang-
kan kedua tangannya seperti terbentangnya (duduknya) anjing.”313

104 – BAB: MERENGGANGKAN TANGAN KETIKA BERSUJUD

جُوْدِ 104-بَاب: التَّجْنيِْحُ فيِْ السُّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ هِ بْـنِ مَالكٍِ ابْـنِ بُحَيْنـَةَ رَضِيَ اللَّ  301 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
جَ بَيْنَ يَدَيْهِ حَتَّى يَبْدُوَ بَيَاضُ إبِْطَيْهِ. مَ كَانَ إذَِا صَلَّى فَرَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ

301 – Dari Abdullah bin Malik bin Buhainah314 p: Bahwasanya Rasulullah 
a jika shalat beliau merenggangkan kedua tangannya hingga nampak putih 
ketiaknya.315

105 – BAB: TATA CARA DUDUK DALAM SHALAT

اَةِ 105-بَاب: صِفَةُ الْجُلُوْسِ فيِْ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ بَيْـرِ رَضِيَ اللَّ هِ بْـنِ الزُّ 302 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـلَةِ جَعَـلَ قَدَمَهُ الْيُسْـرَى بَيْـنَ فَخِذِهِ وَسَـاقِهِ، وَفَـرَشَ قَدَمَـهُ الْيُمْنىَ  مَ إذَِا قَعَـدَ فيِْ الصَّ وَسَـلَّ
وَوَضَعَ يَدَهُ الْيُسْـرَى عَلَـى رُكْبَتهِِ الْيُسْـرَى، وَوَضَـعَ يَـدَهُ الْيُمْنىَ عَلَى فَخِـذِهِ الْيُمْنىَ وَأَشَـارَ 

بإِصِْبَعِهِ.
302 – Dari Abdullah bin az-Zubair316 p, ia berkata: Rasulullah a jika duduk317 

dalam shalat, beliau menjadikan tapak kaki kirinya di antara paha dan betisnya, 
dan membentangkan kaki kanannya318 dan tangannya yang kiri di atas lututnya 

312 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1102
313 HR Muslim 493, al-Bukhari 822, at-Tirmidzi 276, an-Nasai 1110, Ahmad 11706
314 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1307 dan Irsyad as-Saari syarah Shahih al-Bukhari 390
315 HR Muslim 495, al-Bukhari 807, an-Nasai 1106, Abu Daud 899, Ahmad 21847
316 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1307
317 Duduk tasyahud
318 Al-Qadhi Iyadh berkata mengenai perbedaan pendapat para ulama tentang makna membentangkan 
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yang kiri, dan meletakkan tangan kanannya di atas paha kanannya dan beliau 
berisyarat dengan jarinya.319 

106 – BAB ; DUDUK IQ’A320 DI ATAS DUA KAKI

106-بَاب: الِإقْعَاءُ عَلىَ القَدَمَيْنِ

ـهُ عَنهُْمْ فـِيْ الِإقْعَـاءِ عَلَـى الْقَدَمَيْنِ،  303 - عن طَـاوُس قـال: قُلْناَ لِبْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
جُـلِ، فَقَالَ ابْـنُ عَبَّاسٍ: بَـلْ هِيَ سُـنَّةُ نَبيِِّكَ  ا لَنـَرَاهُ جَفَـاءً باِلرَّ ـنَّةُ، فَقُلْناَ لَـهُ: إنَِّ فَقَـالَ: هِيَ السُّ

مَ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
303 – Dari Thawus321, ia berkata: Kami bertanya kepada Ibnu Abbas p 

tentang duduk Iq’a di atas dua tapak kaki, lalu dia menjawab: Itu adalah sunnah, 
lalu kami bertanya padanya: Sesungguhnya kami menganggapnya sebagai sikap 
tidak baik pada seseorang, lalu Ibnu Abbas berkata: “Duduk seperti itu adalah 
sunnah Nabi a.”322

107 – BAB: BERTASYAHUD DALAM SHALAT

اَةِ د فيِْ الصَّ 107-بَابُ: التَّشَهُّ

يْـتُ مَعَ أَبيِ مُوسَـى الشَْـعَرِيِّ صَلَةً،  قَاشِـيِّ قَالَ: صَلَّ هِ الرَّ 304 - عَنْ حِطَّـانَ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ـا  كَاةِ، قَـالَ: فَلَمَّ ـلَةُ باِلْبـِرِّ وَالـزَّ تْ الصَّ ـا كَانَ عِنـْدَ الْقَعْـدَةِ قَـالَ رَجُـلٌ مِـنْ الْقَـوْمِ: أُقِـرَّ فَلَمَّ
كُـمْ الْقَائِـلُ كَلِمَـةَ كَـذَا وَكَـذَا؟ قَـالَ:  مَ انْصَـرَفَ، فَقَـالَ: أَيُّ ـلَةَ وَسَـلَّ قَضَـى أَبُـو مُوسَـى الصَّ

kaki kanan dalam hadis ini: Riwayat hadis ini shahih, bahwa Nabi membentangkan kaki kanannya 
namun beliau tidak menegakkan jari-jari kakinya pada kejadian ini, sebagaimana sebagian besar 
shalat yang beliau lakukan (beliau menegakkan jari-jari kakinya). 

319 HR Muslim 579
320 An-Nawawi berkata: Ketahuilah bahwa duduk Iq’a ada dua hadis yang menjelaskan tentang hal 

ini, dalam hadis ini menjelaskan tentang duduk Iq’a yang sunnah dan yang lainnya duduk Iq’a 
yang terlarang. Dan dalam penafsiran duduk Iq’a ini ada banyak tafsiran, dan yang benar dan 
tidak menyimpang adalah bahwasanya Iq’a ada dua macam artinya: Yang pertama: meletakkan 
kedua pantat di atas tanah, lalu menegakkan kedua betis kakinya dan meletakkan kedua tangan 
di atas tanah, seperti duduk anjing, duduk semacam inilah yang terlarang, sebagaimana tersebut 
dalam hadis. Adapun makna yang kedua adalah duduk dengan meletakkan kedua pantat di atas 
kedua tumit ketika duduk di antara dua sujud, (duduk yang seperti inilah yang disunnahkan). 

321 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1198
322 HR Muslim 536, at-Tirmidzi 283, Abu Daud 845, Ahmad 2708
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كُـمْ الْقَائِـلُ كَلِمَةَ كَـذَا وَكَذَا؟ فَـأَرَمَّ الْقَـوْمُ، فَقَـالَ: لَعَلَّكَ يَـا حِطَّانُ  فَـأَرَمَّ الْقَـوْمُ، ثُمَّ قَـالَ: أَيُّ
قُلْتَهَـا؟ قَـالَ: مَـا قُلْتُهَـا، وَلَقَـدْ رَهِبْـتُ أَنْ تَبْكَعَنـِي بهَِـا، فَقَـالَ رَجُـلٌ مِـنْ الْقَـوْمِ: أَنَـا قُلْتُهَـا، 
وَلَـمْ أُرِدْ بهَِـا إلَِّ الْخَيْـرَ، فَقَـالَ أَبُـو مُوسَـى: مَـا تَعْلَمُـونَ كَيْـفَ تَقُولُـونَ فـِيْ صَلتكُِـمْ، إنَِّ 
مَناَ صَلَتَنـَا، فَقَـالَ: »إذَِا  مَ خَطَبَنـَا، فَبَيَّـنَ لَنـَا سُـنَّتَناَ، وَعَلَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
كُـمْ أَحَدُكُمْ فَإذَِا كَبَّـرَ فَكَبِّـرُوا، وَإذِْ قَالَ غَيْـرِ الْمَغْضُوبِ  يْتُمْ فَأَقِيمُـوا صُفُوفَكُمْ ثُـمَّ لْيَؤُمَّ صَلَّ
ـهُ، فَإذَِا كَبَّـرَ وَرَكَـعَ فَكَبِّـرُوا وَارْكَعُـوا، فَإنَِّ  الِّيـنَ، فَقُولُـوا: آمِيـنَ يُجِبْكُـمْ اللَّ عَلَيْهِـمْ وَلَ الضَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »فَتلِْـكَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ الِإمَـامَ يَرْكَـعُ قَبْلَكُـمْ وَيَرْفَـعُ قَبْلَكُـمْ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ لَكُمْ  ناَ لَـكَ الْحَمْدُ، يَسْـمَعُ اللَّ هُـمَّ رَبَّ هُ لمَِـنْ حَمِـدَهُ فَقُولُوا: اللَّ بتِلِْـكَ، وَإذَِا قَـالَ: سَـمِعَ اللَّ
ـهُ لمَِـنْ  مَ، سَـمِعَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهَ تَبَـارَكَ وَتَعَالَـى قَـالَ عَلَـى لسَِـانِ نَبيِِّـهِ صَلَّـى اللَّ فَـإنَِّ اللَّ
حَمِـدَهُ، وَإذَِا كَبَّـرَ وَسَـجَدَ فَكَبِّـرُوا وَاسْـجُدُوا، فَـإنَِّ الِإمَـامَ يَسْـجُدُ قَبْلَكُـمْ وَيَرْفَـعُ قَبْلَكُـمْ« 
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »فَتلِْـكَ بتِلِْـكَ، وَإذَِا كَانَ عِنْـدَ الْقَعْـدَةِ فَلْيَكُنْ مِنْ  هِ صَلَّى اللَّ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هَـا النَّبـِيُّ وَرَحْمَـةُ  ـاَمُ عَلَيْـكَ أَيُّ ـهِ السَّ لَـوَاتُ للَِّ لِ قَـوْلِ أَحَدِكُـمْ: التَّحِيَّـاتُ الطَّيّبَِـاتُ الصَّ أَوَّ
هُ، وَأَشْـهَدُ  الحِِينَ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهِ الصَّ ـاَمُ عَلَيْنَا وَعَلَى عِبَـادِ اللَّ هِ وَبَرَكَاتُـهُ، السَّ اللَّ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ. أَنَّ مُحَمَّ
304 – Dari Qithon bin Abdillah ar-Raqasy323, ia berkata: Aku shalat bersama 

Abu Musa al-Asy’ari g dengan suatu shalat, tatkala duduk salah seorang dari 
sekelompok orang berkata: “Shalat telah ditetapkan dengan kebaikan dan zakat.” 
Qithon melanjutkan: Setelah Abu Musa selesai menunaikan shalat, dia pergi 
(menuju orang-orang tersebut), lalu berkata: “Siapakah di antara kalian yang 
mengatakan kata-kata (tadi)?” Orang-orang tersebut diam tidak menjawab, lalu 
Abu Musa bertanya kembali: “Siapakah di antara kalian yang mengatakan kata-
kata (tadi)?” namun orang-orang tersebut (tetap) diam dan tidak menjawab, lalu 
Abu Musa berkata: “Barangkali engkau wahai Qithon yang mengatakannya?” 
Qithon berkata: “Aku tidak mengatakannya, sungguh aku takut engkau mence-
laku, suatu hal yang tidak aku sukai karena mengucapkan kalimat itu.” Lalu salah 
seorang dari kelompok orang-orang tersebut berkata: “Aku yang mengucapkan-
nya, dan aku tidak menginginkan dengan ucapanku tadi melainkan kebaikan.” 
Lalu Abu Musa berkata: “Tidakkah kalian belajar bagaimana kalian berkata dalam 
shalat kalian, sesungguhnya Rasulullah a pernah berkutbah kepada kami, beliau 

323 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 902
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menerangkan sunnah-sunnah kepada kami, dan beliau mengajarkan shalat kami”, 
beliau bersabda: “Jika kalian shalat maka luruskanlah barisan shalat kalian, 
lalu hendaknya salah seorang dari kalian menjadi imam bagi kalian, jika imam 
bertakbir maka bertakbirlah, jika imam membaca: [َالِّين  QS) [غَيْرِ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ وَلَ الضَّ
al-Fatihah: 7) maka katakanlah: [  Aamin, pasti Allah akan mengabulkan [ آمِينَ 
permohonan kalian, jika imam bertakbir maka bertakbirlah dan ruku’lah, 
karena imam itu ruku’ sebelum kalian, dan mengangkat kepala (dari ruku) 
sebelum kalian.” Lalu Rasulullah a bersabda: “Itu dilakukan (sesaat), dan ini 
dilakukan (sesaat), lalu jika imam membaca: [ ُهُ لمَِنْ حَمِدَه -Allah memperke) [سَمِعَ اللَّ
nankan doa orang yang memuji-Nya)324, maka katakanlah: [ نَا لَكَ الْحَمْدُ  هُمَّ رَبَّ  Ya) [اللَّ
Rabb kami, pujian itu adalah untuk-Mu), maka Allah akan mengabulkan (doa) 
kalian, karena Allah Yang Maha Suci dan Maha Tinggi berfirman pada lisan 
nabi-Nya a: [ ُهُ لمَِنْ حَمِدَه -dan jika imam bertakbir dan sujud maka bertakbir ,[سَمِعَ اللَّ
lah dan sujudlah, karena imam itu bersujud sebelum kalian, dan mengangkat 
kepalanya (dari sujud) sebelum kalian.” Lalu Rasulullah a bersabda: “Itu 
dilakukan (sesaat), dan ini dilakukan (sesaat), dan apabila duduk hendaklah 
ucapan pertama salah seorang dari kalian adalah: 

ـهِ وَبَرَكَاتُـهُ،  هَـا النَّبـِيُّ وَرَحْمَـةُ اللَّ ـاَمُ عَلَيْـكَ أَيُّ ـهِ، السَّ لَـوَاتُ للَِّ ]التَّحِيَّـاتُ الطَّيّبَِـاتُ الصَّ
ـدًا  ـهُ، وَأَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ الحِِيـنَ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهِ الصَّ ـاَمُ عَلَيْنَـا وَعَلَـى عِبَـادِ اللَّ السَّ

عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ [ 
Atthaiyyat325 hanyalah milik Allah, shalawat326 dan at-Thayyibat327, as-salam328 

324 Arti kalimat ini: Ya Rabb kami, perkenankan pujian dan doa kami, dan bagi-Mu pujian atas 
petunjuk kepada kami untuk melakukan hal ini. (Syarah Shahih Muslim)

325 Al-Hafidh Ibnu Hajar berkata: maknanya adalah “as-Salam” (kesejahteraan), dan ada yang 
mengartikan maknanya adalah “al-Baqo” (kekekalan), dan ada juga yang mengartikan dengan 
“al-Adhomah” (keagungan), dan ada juga yang mengartikan dengan “as-Salamah minal aafat wan 
naqsi” (keselamatan dari hal-hal yang jelek dan kekurangan). [Nailul Author, al-Imam Muhammad 
bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, jilid 2 hal. 297]

326 Lafad-lafad yang menunjukkan kesejahteraan, kekuasaan dan kekekalan adalah milik Allah c. 
Dan (Shalawat) artinya: doa-doa yang di maksudkan untuk mengagungkan Allah c, Allah-lah 
yang berhak terhadap doa-doa itu, dan selain-Nya tidak berhak.

327 Maknanya adalah: perkataan yang panjang dan baik untuk dipujikan kepada Allah, bukannya 
perkataan yang tidak sesuai dengan sifat-sifat Allah, sebagaimana perkataan penghormatan yang 
ditujukan kepada para raja. 

328 Maknanya adalah: memohon perlindungan dan penjagaan dari Allah c, karena “as-Salam” salah 
satu nama Allah, yang mana pengertian makna “as-salamualaika” adalah: Allah menjaga dan 
mencukupimu, sebagaimana perkataan “Allah ma’aka” artinya: Allah bersamamu/menjagamu, 
menolong, memberi petunjuk dan memeliharamu. (Lihat terjemahan kami, Sifat Shalat Nabi karya 
al-imam al-Albani penerbit Duta ilmu Surabaya)
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untukmu wahai Nabi, begitupula rahmat Allah dan barakah-Nya329. Kesejahteraan 
atas kami dan semua hamba Allah yang shalih (sesungguhnya jika ia mengucap-
kan ini mencakup semua hamba shalih yang ada di langit dan bumi). Aku bersaksi 
tiada sesembahan yang berhak di sembah melainkan Allah dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.330

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ 305 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
الْمُبَـارَكَاتُ  التَّحِيَّـاتُ  يَقُـوْلُ:  فَـكَانَ  الْقُـرْآنِ،  مِـنْ  ـورَةَ  السُّ مُنـَا  يُعَلِّ كَمَـا  دَ  التَّشَـهُّ مُنـَا  يُعَلِّ
ـلَمُ عَلَيْناَ  ـهِ وَبَرَكَاتُـهُ، السَّ هَـا النَّبـِيُّ وَرَحْمَـةُ اللَّ ـلَمُ عَلَيْـكَ أَيُّ ـهِ، السَّ يِّبَـاتُ للَِّ لَـوَاتُ الطَّ الصَّ
ـهِ،  ـدًا رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ، وَأَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ الحِِيـنَ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهِ الصَّ وَعَلَـى عِبَـادِ اللَّ

مُناَ الْقُرْآنَ. وَفيِ رِوَايَةِ ابْنِ رُمْحٍ: كَمَا يُعَلِّ
305 – Dari Ibnu Abbas331 p, bahwasanya ia berkata: Rasulullah a menga-

jarkan kepada kami tasyahud sebagaimana beliau mengajari kami surat dalam 
al-Qur’an, beliau berdoa: 

ـهِ  هَـا النَّبـِيُّ وَرَحْمَـةُ اللَّ ـاَمُ عَلَيْـكَ أَيُّ ـهِ، السَّ لَـوَاتُ الطَّيِّبَـاتُ للَِّ ]التَّحِيَّـاتُ الْمُبَـارَكَاتُ الصَّ
هُ، وَأَشْـهَدُ أَنَّ  الحِِيـنَ، أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـهِ الصَّ ـاَمُ عَلَيْنَا وَعَلَـى عِبَـادِ اللَّ وَبَرَكَاتُـهُ، السَّ

هِ [ دًا رَسُوْلُ اللَّ مُحَمَّ
Attahiyyah, al-Mubarakat, ash-Shalawat, ath-Thayyibatu hanyalah milik Allah332, 

as-Salam untukmu wahai Nabi begitu pula rahmat dan barakah-Nya, kesejahte-
raan atas kami dan hamba-hamba-Nya yang shalih, saya bersaksi bahwa tiada 
sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah, dan saya bersaksi bahwa 
Muhammad adalah Rasulullah. Dan dalam riwayat Ibnu Rumhin: Sebagaimana 
beliau a mengajari kami al-Qur’an.333

329 Barakah adalah nama pada setiap kebaikan yang melimpah terus-menerus dari Allah c.
330 HR Muslim 404, an-Nasai 830, Abu Daud 972, Ahmad 18834, ad-Daarimi 1358
331 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 900
332 Imam an-Nawawi berkata: pengertian makna kata hadis ini adalah: Sesungguhnya at-Tahiyyah 

(Penghormatan), al-Mubarakat (yang diberkahi), ash-Shalawat, at-Tayyibah (maknanya lihat 
terjemahan hadis sebelumnya) hanyalah milik Allah c, tidak akan sesuai hakikatnya kepada 
selain-Nya. 

333 HR Muslim 403, at-Tirmidzi 290, an-Nasai 1174, Abu Daud 974, Ibnu Majah 900, Ahmad 2533
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108 – BAB: HAL-HAL YANG DI MOHON 
PERLINDUNGANNYA DALAM SHALAT

اَةِ 108-بَاب: مَا يُسْتَعَاذُ مِنْهُ فيِْ الصَّ

مَ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 306 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ِّـي أَعُوذُ بـِكَ مِـنْ عَـذَابِ الْقَبْـرِ، وَأَعُوذُ  هُـمَّ إنِ ـلَةِ: اللَّ مَ كَانَ يَدْعُـو فـِيْ الصَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
ِّـي أَعُوذُ  هُـمَّ إنِ ـالِ، وَأَعُـوذُ بكَِ مِـنْ فتِْنَـةِ الْمَحْيَـا وَالْمَمَـاتِ، اللَّ جَّ بكَِ مِـنْ فتِْنَـةِ الْمَسِـيحِ الدَّ
بكَِ مِـنْ الْمَأْثَـمِ وَالْمَغْـرَمِ، قَالَتْ: فَقَـالَ لَـهُ قَائِلٌ: مَـا أَكْثَرَ مَا تَسْـتَعِيذُ مِـنْ الْمَغْرَمِ يَا رَسُـولَ 

ثَ فَكَذَبَ وَوَعَدَ فَأَخْلَفَ.« جُلَ إذَِا غَرِمَ حَدَّ اللَّهِ؟ فَقَالَ: »إنَِّ الرَّ
306 – Dari Aisyah334 i, istri Nabi a: Bahwasanya Nabi a berdoa dalam 

shalat: 

الِ، وَأَعُـوذُ بكَِ  جَّ ِّـي أَعُوذُ بكَِ مِـنْ عَـذَابِ الْقَبْـرِ، وَأَعُوذُ بكَِ مِـنْ فتِْنَـةِ الْمَسِـيحِ الدَّ هُمَّ إنِ اللَّ
هُمَّ إنِِّي أَعُوذُ بكَِ مِنْ الْمَأْثَمِ وَالْمَغْرَمِ مِنْ فتِْنَةِ الْمَحْيَا وَالْمَمَاتِ، اللَّ

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab kubur, dan aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah al-Masih ad-Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
fitnah kehidupan dan kematian, dan aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang.”

Aisyah berkata: lalu salah seorang bertanya: Alangkah banyaknya Engkau 
memohon perlindungan dari hutang wahai Rasulullah? Nabi menjawab: 
“Sesungguhnya seseorang itu jika berhutang, dia berbicara lalu berdusta, dia 
berjanji lalu menyelisihi.”335

109 – BAB: BERDOA DALAM SHALAT

اَةِ عَاءُ فيِْ الصَّ 109-بَاب: الدُّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ قَـالَ لرَِسُـولِ اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ 307 - عَـنْ أَبـِي بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
هُـمَّ إنِِّي ظَلَمْـتُ نَفْسِـي ظُلْمًـا كَبيِرًا، -  مْنـِي دُعَـاءً أَدْعُو بـِهِ فـِيْ صَلَتيِ، قَـالَ: »قُـلْ: اللَّ عَلِّ

334 HR Muslim 589, al-Bukhari 833, at-Tirmidzi 3495, an-Nasai 5466, Abu Daud 880, Ibnu Majah 3838, 
Ahmad 23438

335 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1325



242 Ringkasan Shahih Muslim

نُوبَ إلَِّ أَنْـتَ، فَاغْفِرْ ليِ مَغْفِـرَةً مِنْ عِنْـدِكَ، وَارْحَمْنيِ،  وَ قَـالَ قُتَيْبَةُ: كَثيِـرًا - وَلَ يَغْفِـرُ الذُّ
حِيمُ.« إنَِّكَ أَنْتَ الْغَفُورُ الرَّ

307 - Dari Abu Bakar336 g: Bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah a: 
“Ajarilah aku doa, yang aku panjatkan dalam shalatku”, lalu Nabi a bersabda: 
“Berdoalah: 

نُـوبَ إلَِّ  ِّـي ظَلَمْـتُ نَفْسِـي ظُلْمًـا كَبيِـرًا، - وَ قَـالَ قُتَيْبَـةُ: كَثيِـرًا - وَلَ يَغْفِـرُ الذُّ هُـمَّ إنِ اللَّ
حِيمُ.« أَنْتَ، فَاغْفِرْ ليِ مَغْفِرَةً مِنْ عِنْدِكَ، وَارْحَمْنيِ، إنَِّكَ أَنْتَ الْغَفُورُ الرَّ

“Ya Allah, sesungguhnya aku telah menzalimi diriku sendiri dengan keza-
liman yang besar – Qutaibah berkata: (kezaliman yang) banyak – dan tidak ada 
yang dapat mengampuni dosa kecuali Engkau, maka ampunilah aku dengan 
sebuah pengampunan dari sisi-Mu, dan kasihinilah aku, sesungguhnya Engkau 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”337

110 – BAB: MELAKNAT SYAITAN DALAM SHALAT DAN 
BERLINDUNG (KEPADA ALLAH) DARINYA

ذُ مِنْهُ اَةِ وَالتَّعَوَّ يْطَانِ فيِْ الصَّ 110-بَاب: لَعْنُ الشَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـامَ رَسُـوْلُ اللَّ رْدَاءِ رَضِـيَ اللَّ 308 - عَـنْ أَبـِي الـدَّ
ـهِ« ثَلَثًا، وَبَسَـطَ يَـدَهُ كَأَنَّهُ  هِ مِنْـكَ« ثُمَّ قَـالَ: »أَلْعَنُـكَ بلَِعْنَـة اللَّ فَسَـمِعْناَهُ يَقُـوْلُ: »أَعُـوذُ باِللَّ
لَةِ  ـهِ، قَدْ سَـمِعْناَكَ تَقُـولُ فـِيْ الصَّ ـلَةِ قُلْنـَا: يَا رَسُـولَ اللَّ ـا فَـرَغَ مِنْ الصَّ يَتَنـَاوَلُ شَـيْئًا، فَلَمَّ
ـهِ إبِْليِـسَ  شَـيْئًا لَـمْ نَسْـمَعْكَ تَقُولُـهُ قَبْـلَ ذَلـِكَ، وَرَأَيْنـَاكَ بَسَـطْتَ يَـدَكَ، قَـالَ: »إنَِّ عَـدُوَّ اللَّ
اتٍ، ثُـمَّ  ـهِ مِنْـكَ« ثَـلَثَ مَـرَّ جَـاءَ بشِِـهَابٍ مِـنْ نَـارٍ ليَِجْعَلَـهُ فـِيْ وَجْهِـي، فَقُلْـتُ: أَعُـوذُ باِللَّ
ـهِ لَوْلَ  اتٍ، ثُـمَّ أَرَدْتُ أَخْذَهُ، وَاللَّ ـةِ فَلَمْ يَسْـتَأْخِرْ، ثَـلَثَ مَـرَّ هِ التَّامَّ قُلْتُ: »أَلْعَنُـكَ بلَِعْنَـةِ اللَّ

دَعْوَةُ أَخِينَا سُلَيْمَانَ لَأصَْبَحَ مُوثَقًا يَلْعَبُ بهِِ وِلْدَانُ أَهْلِ الْمَدِينَةِ.
308 – Dari Abu Darda338 g, ia berkata: Rasulullah a bangun berdiri, lalu 

kami mendengar beliau berdoa: “Aku berlindung kepada Allah darimu”, lalu 
beliau bersabda: “Aku melaknatmu dengan laknat Allah” (beliau ucapkan) 

336 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 6809
337 HR Muslim 2705, al-Bukhari 834, at-Tirmidzi 3531, an-Nasai 1302, Ibnu Majah 3835, Ahmad 8
338 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1121
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tiga kali, dan Beliau a mengulurkan tangannya seolah-olah memegang sesuatu, 
setelah selesai dari shalat, kami bertanya: “wahai Rasulullah, kami mendengarmu 
mengucapkan sesuatu dalam shalat yang belum pernah kami dengarmu meng-
ucapkannya sebelum itu, dan kami melihatmu mengulurkan tanganmu?” Nabi a 
menjawab: “Sesungguhnya musuh Allah yaitu Iblis datang dengan membawa 
kobaran api yang akan dia letakkan di wajahku, lalu kukatakan: Aku berlin-
dung diri (kepada Allah) darimu, tiga kali, lalu kukatakan: Aku melaknatmu 
seperti laknat Allah yang sempurna339, dan tidak akan terlambat, tiga kali, lalu 
Aku ingin memegangnya, demi Allah kalau bukan karena doa saudara kami 
Sulaiman340, pastilah di pagi hari Iblis itu terikat dan dibuat mainan anak-anak 
kota Madinah.”341 

111 – BAB: BERSHALAWAT KEPADA NABI a

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اَةُ عَلىَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 111-بَاب: الصَّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَتَانَـا رَسُـوْلُ اللَّ 309 - عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ  مَ وَنَحْـنُ فـِيْ مَجْلِـسِ سَـعْدِ بْـنِ عُبَـادَةَ، فَقَـالَ لَـهُ بَشِـيرُ بْـنُ سَـعْدٍ: أَمَرَنَـا اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
هِ  ـهِ، فَكَيْـفَ نُصَلِّي عَلَيْـكَ؟ قَالَ: فَسَـكَتَ رَسُـوْلُ اللَّ ـيَ عَلَيْـكَ يَا رَسُـولَ اللَّ تَعَالَـى أَنَّ نُصَلِّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ لَـمْ يَسْـأَلْهُ، ثُمَّ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ حَتَّـى تَمَنَّيْنـَا أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
يْـتَ عَلَـى آلِ إبِْرَاهِيمَ،  ـدٍ، كَمَا صَلَّ دٍ وَعَلَـى آلِ مُحَمَّ هُمَّ صَـلِّ عَلَـى مُحَمَّ وَسَـلَّمَ: »قُولُوا اللَّ
ـدٍ، كَمَا بَارَكْـتَ عَلَـى آلِ إبِْرَاهِيمَ، فـِيْ الْعَالَمِيـنَ إنَِّكَ  ـدٍ، وَعَلَـى آلِ مُحَمَّ وَبَـارِكْ عَلَى مُحَمَّ

اَمُ كَمَا قَدْ عَلمِْتُمْ. حَمِيدٌ مَجِيدٌ، وَالسَّ
309 – Dari Ibnu Mas’ud al-Anshari g, ia berkata: Rasulullah a mendatangi 

kami, dan saat itu kami berada dalam majelis Sa’ad bin Ubadah, lalu Basyir bin 
Sa’ad berkata pada Rasulullah a: “Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung 
telah memerintahkan kami untuk bershalawat kepadamu wahai Rasulullah, lalu 
bagaimana bershalawat kepadamu itu?” Abu Mas’ud berkata: Lalu Nabi a diam, 

339 Makna yang sempurna adalah yang tidak ada kekurangan, yang pasti terealisasi, atau laknat yang 
menjadikan Iblis mendapatkan azab selamanya.

340 Doa Nabi Sulaiman adalah:
بن ھ ھ  ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ ڭ ڭ ۇبم

“Ya Rabbku, ampunilah aku dan Anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang juapun 
sesudahku, Sesungguhnya Engkaulah yang Maha pemberi.” (QS 38: 35)

341 HR Muslim 542, an-Nasai 1215



244 Ringkasan Shahih Muslim

hingga kami berkata dalam hati andai saja dia tidak menanyakan pertanyaan itu 
kepada Nabi, lalu Rasulullah a bersabda: “Ucapkanlah: 

يْـتَ عَلَـى آلِ إبِْرَاهِيـمَ، وَبَـارِكْ عَلَى  ـدٍ، كَمَـا صَلَّ ـدٍ، وَعَلَـى آلِ مُحَمَّ هُـمَّ صَـلِّ عَلَـى مُحَمَّ اللَّ
دٍ، كَمَا بَارَكْتَ عَلَى آلِ إبِْرَاهِيمَ، فيِْ الْعَالَمِينَ إنَِّكَ حَمِيدٌ مَجِيدٌ دٍ، وَعَلَى آلِ مُحَمَّ مُحَمَّ
Ya Allah, limpahkanlah shalawat atas Muhammad, dan kepada keluarga 

Muhammad, sebagaimana Engkau limpahkan shalawat kepada keluarga 
Ibrahim, dan berkahilah Muhammad, dan kepada keluarga Muhammad, seba-
gaimana engkau memberkahi keluarga Ibrahim, di alam semesta, sesung-
guhnya Engkau Maha terpuji dan Mahaagung. Adapun salam, kalian telah 
mengetahui.”342

112 – BAB: SALAM DALAM SHALAT

اَةِ 112-بَاب: التَّسْليِْمُ فيِْ الصَّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ  310 - عَـنْ عَامِرِ بْنِ سَـعْدٍ، عَـنْ أَبيِهِ قَـالَ: كُنتُْ أَرَى رَسُـولَ اللَّ
هِ. مُ عَنْ يَمِينهِِ وَعَنْ يَسَارِهِ حَتَّى أَرَى بَيَاضَ خَدِّ يُسَلِّ

310 – Dari Amir bin Sa’ad343, dari ayahnya, ia berkata: Aku pernah melihat 
Rasulullah a mengucapkan salam ke arah kanan dan arah kiri hingga aku melihat 
putihnya pipi beliau.344

113 – BAB: MAKRUHNYA BERISYARAT DENGAN TANGAN KETIKA 
MENGUCAPKAN SALAM UNTUK MENGAKHIRI SHALAT

اَةِ مَ مِنَ الصَّ 113-بَاب: كَرَاهِيَة أَنْ يُشِيْرَ بيَِدِهِ إذَِا سَلَّ

ـهِ صَلَّى  يْنـَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ا إذَِا صَلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَـّ 311 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ، وَأَشَـارَ  ـلَمُ عَلَيْكُـمْ وَرَحْمَةُ اللَّ ـهِ، السَّ ـلَمُ عَلَيْكُـمْ وَرَحْمَةُ اللَّ مَ قُلْناَ: السَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »عَـآمَ تُومِئُـونَ بأَِيْدِيكُمْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ بيَِـدِهِ إلَِـى الْجَانبَِيْـنِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَـا يَكْفِـي أَحَدَكُـمْ أَنْ يَضَـعَ يَـدَهُ عَلَـى فَخِـذِهِ ثُـمَّ يُسَـلّمُِ عَلَى  هَـا أَذْنَـابُ خَيْـلٍ شُـمْسٍ إنَِّ كَأَنَّ

342 HR Muslim 405, at-Tirmidzi 3230, an-Nasai 1285, Ahmad 16450, ad-Daarimi 1343
343 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1315
344 HR Muslim 582, an-Nasai 1317, Ahmad 1403
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أَخِيهِ مَنْ عَلَى يَمِينهِِ وَشِمَالهِِ.«
311 – Dari Jabir bin Samuroh345 g, ia berkata: Jika kami shalat bersama 

Rasulullah a kami mengucapkan: Assalamualaikum warahmatullahi, assalamuala-
ikum warahmatullahi (Semoga Allah memberikan keselamatan dan kesejahteraan 
atas kalian), dan memberi isyarat dengan tangannya ke arah dua sisi (kanan dan 
kiri), lalu Rasulullah a bersabda: “Mengapa kalian memberi isyarat dengan 
tangan-tangan kalian seperti ekor kuda yang lari tak terkendali? Sesungguhnya 
cukup bagi salah seorang dari kalian meletakkan tangannya di atas pahanya 
lalu mengucapkan salam kepada saudaranya yang berada di sebelah kanannya 
dan kirinya.”346 

114 – BAB: ZIKIR YANG DIUCAPKAN SETELAH SHALAT

اَةِ 114-بَاب: مَا يُقَالُ بَعْدَ التَّسْليِْمِ مِنَ الصَّ

هُ عَنـْهُ قَـالَ: كَتَبَ الْمُغِيـرَةُ بْنُ شُـعْبَةَ  ادٍ مَوْلَـى الْمُغِيـرَةِ بْـنِ شُـعْبَةَ رَضِـيَ اللَّ 312 - عَـنْ وَرَّ
مَ كَانَ إِذَا فَـرَغَ مِـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ إِلَـى مُعَاوِيَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ، وَحْـدَهُ لَ شَـرِيكَ لَـهُ، لَـهُ الْمُلْـكُ وَلَـهُ الْحَمْـدُ، وَهُوَ  مَ قَـالَ: »لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـلَةِ وَسَـلَّ الصَّ
هُـمَّ لَ مَانـِعَ لمَِـا أَعْطَيْـتَ، وَلَ مُعْطـِيَ لمَِـا مَنَعْـتَ، وَلَ يَنْفَـعُ ذَا  عَلَـى كُلِّ شَـيْءٍ قَدِيـرٌ، اللَّ

». الْجَدِّ مِنْكَ الْجَدُّ
312 – Dari Warrad budak al-Mughirah bin Syu’bah347 g, ia berkata: al-Mughi-

rah bin Syu’bah menulis surat kepada Muawiyah g bahwasanya Rasulullah a jika 
selesai dari menunaikan shalat dan telah mengucapkan salam beliau berzikir: 

ـهُ، وَحْـدَهُ لَ شَـرِيكَ لَهُ، لَـهُ الْمُلْـكُ وَلَـهُ الْحَمْدُ، وَهُـوَ عَلَـى كُلِّ شَـيْءٍ قَدِيرٌ،  »لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
». هُمَّ لَ مَانعَِ لمَِا أَعْطَيْتَ، وَلَ مُعْطيَِ لمَِا مَنَعْتَ، وَلَ يَنْفَعُ ذَا الْجَدِّ مِنْكَ الْجَدُّ اللَّ

“Tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali Allah semata, tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian, dan Dia Maha kuasa atas segala 
sesuatu, Ya Allah, tiada yang dapat mencegah sesuatu yang Engkau berikan, dan 
tidak ada yang dapat memberikan sesuatu yang Engkau cegah, dan tidaklah 

345 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 969
346 HR Muslim 431, Abu Daud 998, Ahmad 19876
347 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1337
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bermanfaat dzal jaddi minka al-Jaddu348.”349

115 – BAB: BERTAKBIR350 SETELAH SHALAT

اَةِ 115- بَاب: التًّكْبيِْرُ بَعْدَ الصَّ

ـهِ  ا نَعْـرِفُ انْقِضَـاءَ صَـلَةِ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كُنَـّ 313 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ باِلتَّكْبيِرِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ

313 – Dari Ibnu Abbas351 p, ia berkata: “Kami mengetahui berakhirnya shalat 
Rasulullah a dengan (adanya) ucapan takbir.”352

116 – BAB: BERTASBIH, BERTAHMID DAN BERTAKBIR 
SETELAH MENGAKHIRI SHALAT

اَةِ 116-بَاب: التَّسْبيِْحُ وَالتَّحْمِيْدُ وَالتَّكْبيِْرُ فيِْ دُبُرِ الصَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 314 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ثَاَثًـا  ـهَ  اللَّ وَكَبَّـرَ  وَثَاَثيِـنَ،  ثَاَثًـا  ـهَ  اللَّ وَثَاَثيِـنَ، وَحَمِـدَ  ثَاَثًـا  دُبُـرَ كُلِّ صَـاَةٍ  ـهَ  اللَّ سَـبَّحَ 
هُ وَحْـدَهُ لَ شَـرِيكَ لَهُ، لَهُ  وَثَاَثيِنَ، فَتْلكَِ تسِْـعَةٌ وَتسِْـعُونَ، وَقَـالَ تَمَـامَ الْمِائَةِ: لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
الْمُلْـكُ وَلَـهُ الْحَمْـدُ، وَهُـوَ عَلَـى كُلِّ شَـيْءٍ قَدِيـرٌ، غُفِـرَتْ خَطَايَـاهُ وَإنِْ كَانَـتْ مِثْـلَ زَبَـدِ 

الْبَحْرِ.«
314 – Dari Abu Hurairah353 g dari Rasulullah a: “Barangsiapa bertasbih354 

kepada Allah di setiap berakhirnya shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, dan 
memuji Allah355 sebanyak tiga puluh tiga kali, dan bertakbir356 sebanyak tiga 

348 Artinya: Tidak akan memberi manfaat orang yang memiliki harta, anak dan kekuasaan di dunia, 
semuanya itu tidak dapat menyelamatkannya dari azab Allah, sesungguhnya yang bermanfaat 
hanyalah amalan shalih.

349 HR Muslim 593, al-Bukhari 844, an-Nasai 1341, Abu Daud 1505, Ahmad 17456, ad-Daarimi 1349
350 Mengucapkan Allahu Akbar
351 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1316
352 HR Muslim 583, al-Bukhari 842, Ahmad 1832
353 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1351
354 Mengucapkan: Subhanallah
355 Mengucapkan: Alhamdulillah
356 Mengucapkan: Allahu Akbar
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puluh tiga kali, maka jadilah sembilan puluh sembilan, dan berzikir menyem-
purnakan menjadi seratus kali dengan mengucapkan: 

هُ وَحْدَهُ لَ شَرِيكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحَمْدُ، وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ،  لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
“Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali allah semata, tiada sekutu 

bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.”

Niscaya dihapuskan dosa-dosanya sekalipun seperti banyaknya buih lautan.357

117 – BAB: BERPALING DARI ARAH KANAN 
DAN KIRI SETELAH SHALAT

مَالِ اَةِ عَنِ الْيَمِيْنِ وَالشِّ 117-بَاب: الِنْصِرَافُ مِنَ الصَّ

ـيْطَانِ مِنْ  هُ عَنـْهُ قَـالَ: لَ يَجْعَلَـنَّ أَحَدُكُـمْ للِشَّ هِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 315 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـا عَلَيْـهِ أَنْ لَ يَنصَْـرِفَ إلَِّ عَـنْ يَمِينهِِ أَكْثَـرُ مَا رَأَيْتُ رَسُـولَ  نَفْسِـهِ جُزْءًا، لَ يَـرَى إلَِّ أَنَّ حَقًّ

مَ يَنصَْرِفُ عَنْ شِمَالهِِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
315 – Dari Abdullah bin Mas’ud358 g, ia berkata: Janganlah salah seorang 

kalian menjadikan bagian untuk syaitan dalam dirinya, dia tidak meyakini kecuali 
wajibnya berpaling dari arah kanannya (setelah shalat), aku melihat Rasulullah 
a kebanyakan berpaling (setelah shalat) dari arah kirinya.359

118 – BAB: SEORANG YANG BERHAK MENJADI IMAM

118-بَاب: مَنْ أَحَقَّ باِلِإمَامَةِ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 316 - عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، فَـإنِْ كَانُـوا فـِيْ الْقِـرَاءَةِ سَـوَاءً فَأَعْلَمُهُـمْ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »يَـؤُمُّ الْقَـوْمَ أَقْرَؤُهُـمْ لكِتَِـابِ اللَّ
سَـوَاءً  الْهِجْـرَةِ  فـِيْ  كَانُـوا  فَـإنِْ  هِجْـرَةً،  فَأَقْدَمُهُـمْ  سَـوَاءً  ـنَّةِ  السُّ فـِيْ  كَانُـوا  فَـإنِْ  ـنَّةِ،  باِلسُّ
جُـلَ فيِْ سُـلْطَانهِِ، وَلَ يَقْعُدْ فـِيْ بَيْتهِِ عَلَـى تَكْرِمَتهِِ إلَِّ  جُلُ الرَّ نَّ الرَّ فَأَقْدَمُهُـمْ سِـلْمًا، وَلَ يَؤُمَّ

357 HR Muslim 597, al-Bukhari 844, an-Nasai 1354, Ahmad 8478
358 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1636
359 HR Muslim 707, al-Bukhari 852, an-Nasai 1360, Abu Daud 1042, Ibnu Majah 930, Ahmad 3451
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بإِذِْنهِِ.
316 – Dari Abu Mas’ud al-Anshari360 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Seorang yang menjadi imam suatu kaum adalah yang paling mahir dalam 
membaca Kitabullah, jika dalam bacaannya mereka sama, maka yang paling 
mengerti tentang sunnah, dan jika dalam sunnah mereka sama mengerti, maka 
yang terlebih dahulu berhijrah, dan jika sama dalam berhijrah, maka yang 
terlebih dahulu masuk Islam, dan janganlah seseorang mengimami orang lain 
dalam kekuasaannya361, dan jangan pula duduk di rumahnya di tempat yang 
dimuliakannya kecuali dengan izinnya.”362

119 – BAB: MENGIKUTI IMAM DAN MELAKUKAN 
GERAKAN SHALAT SETELAH IMAM

بَاعُ الِإمَامِ وَالْعَمَلِ بَعْدَهُ 119-بَاب: اتِّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُـمْ كَانُـوا يُصَلُّـونَ مَعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ 317 - عـن الْبَـرَاءِ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لمَِنْ حَمِـدَهُ، لَمْ  كُـوعِ فَقَالَ: سَـمِعَ اللَّ وَسَـلَّمَ، فَـإذَِا رَكَـعَ رَكَعُـوا، وَإذَِا رَفَعَ رَأْسَـهُ مِـنْ الرُّ

نَزَلْ قِيَامًا حَتَّى نَرَاهُ قَدْ وَضَعَ وَجْهَهُ فيِْ الرَْضِ ثُمَّ نَتَّبعُِهُ.
317 – Dari al-Barra363 g: Bahwasanya para sahabat shalat bersama Rasulullah 

a, jika Nabi ruku’ mereka ruku’, jika Nabi mengangkat kepala dari ruku’ lalu 
membaca: [ هُ لمَِنْ حَمِدَهُ  اللَّ  maka kami tetap berdiri hingga kami melihat beliau [سَمِعَ 
telah meletakkan keningnya di tanah lalu kami mengikutinya.364

120 - BAB: PERINTAH BAGI PARA IMAM UNTUK MERINGANKAN 
BACAAN DENGAN MENYEMPURNAKAN (SHALAT)

ةِ باِلتَّخْفِيْفِ فيِْ تَمَامٍ 120-بَاب: أَمْرُ الأئَمَِّ

360 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1530
361 An-Nawawi berkata: Maknanya: Bahwa pemilik rumah, dan majelis, dan Imam masjid lebih 

berhak dari lainnya, sekalipun yang lain lebih mengerti, lebih pandai membaca al-Qur’an, lebih 
wara dan lebih mempunyai keutamaan darinya. Pemilik rumah/tempat adalah yang paling 
berhak, jika mau dia boleh maju menjadi imam, dan jika mau dia boleh mengajukan orang lain 
yang dikehendakinya menjadi imam. 

362 HR Muslim 673, at-Tirmidzi 235, an-Nasai 780, Abu Daud 582, Ibnu Majah 980, Ahmad 16446
363 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1064
364 HR Muslim 474, Abu Daud 622
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ـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جَـاءَ رَجُـلٌ إلَِـى رَسُـولِ اللَّ  318 - عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـا يُطِيلُ  بْـحِ مِـنْ أَجْلِ فُـلَنٍ مِمَّ ـرُ عَنْ صَـلَةِ الصُّ مَ فَقَـالَ: إنِِّـي لَتَأَخَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
ـا غَضِبَ  مَ غَضِـبَ فـِيْ مَوْعِظَـةٍ قَـطُّ أَشَـدَّ مِمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ بنِـَا، فَمَـا رَأَيْـتُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ
اسَ فَلْيُوجِـزْ، فَإنَِّ مِـنْ وَرَائهِِ  كُمْ أَمَّ النّـَ رِيـنَ، فَأَيُّ اسُ إنَِّ مِنْكُـمْ مُنَفِّ هَـا النّـَ يَوْمَئِذٍ، فَقَـالَ: »يَا أَيُّ

عِيفَ وَذَا الْحَاجَةِ.« الْكَبيِرَ وَالضَّ
318 – Dari Abu Mas’ud al-Anshari365 g, ia berkata: Seorang lelaki datang 

menemui Rasulullah a, lalu berkata: Sesungguhnya aku terlambat menunaikan 
shalat subuh karena si fulan memanjangkan/lama dalam shalat subuh bersama 
kami. Maka aku sama sekali tidak pernah melihat Nabi a marah dalam memberi-
kan suatu nasehat melebihi marah beliau pada waktu itu, beliau bersabda: “Wahai 
manusia, sesungguhnya di antara kalian ada yang membuat lari manusia (dari 
agama), siapa saja di antara kalian yang menjadi imam manusia maka hendak-
lah meringankan, karena di belakang kalian ada orang yang telah tua, lemah 
dan orang yang mempunyai hajat.”366

121 – BAB: MENGGANTI KEDUDUKAN IMAM JIKA 
SAKIT DAN SHALAT BERSAMA JAMA’AH

121-بَاب: اسْتخِْاَفُ الِإمَامِ إذَِا مَرِضَ وَصَاَتُهُ باِلنَّاسِ

ـهُ عَنـْهُ، فَقُلْـتُ  ـهِ قَـالَ: دَخَلْـتُ عَلَـى عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ ـهِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ 319 - عَـنْ عُبَيْـدِ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، قَالَـتْ: بَلَى ثَقُـلَ النَّبيُِّ  هِ صَلَّـى اللَّ ثيِنـِي عَـنْ مَرَضِ رَسُـولِ اللَّ لَهَـا: أَلَ تُحَدِّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: »أَصَلَّـى النَّـاسُ؟« قُلْنـَا: لَ، وَهُـمْ يَنتَْظِرُونَـكَ يَـا رَسُـولَ  صَلَّـى اللَّ
هِ، قَـالَ: ضَعُوا لـِي مَاءً فـِيْ الْمِخْضَـبِ، فَفَعَلْناَ فَاغْتَسَـلَ، ثُـمَّ ذَهَبَ ليَِنـُوءَ فَأُغْمِـيَ عَلَيْهِ،  اللَّ
هِ، فَقَـالَ: ضَعُوا  اسُ؟« قُلْنـَا: لَ، وَهُـمْ يَنتَْظِرُونَكَ يَا رَسُـولَ اللَّ ثُمَّ أَفَاقَ، فَقَـالَ: »أَصَلَّى النّـَ
ليِ مَـاءً فـِيْ الْمِخْضَـبِ، فَفَعَلْناَ، فَاغْتَسَـلَ ثُـمَّ ذَهَـبَ ليَِنـُوءَ فَأُغْمِـيَ عَلَيْهِ، ثُـمَّ أَفَـاقَ، فَقَالَ: 
ـهِ، فَقَـالَ: ضَعُـوا لـِي مَـاءً فـِيْ  »أَصَلَّـى النَّـاسُ؟« قُلْنـَا: لَ، وَهُـمْ يَنتَْظِرُونَـكَ يَـا رَسُـولَ اللَّ
»أَصَلَّـى  فَقَـالَ:  أَفَـاقَ  ثُـمَّ  عَلَيْـهِ،  فَأُغْمِـيَ  ليَِنـُوءَ  ذَهَـبَ  ثُـمَّ  فَاغْتَسَـلَ،  فَفَعَلْنـَا  الْمِخْضَـبِ، 

365 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1044
366 HR Muslim 466, al-Bukhari 704, Ibnu Majah 984, Ahmad 16448
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فـِيْ  عُكُـوفٌ  اسُ  وَالنَـّ قَالَـتْ:  ـهِ،  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  يَنتَْظِرُونَـكَ  وَهُـمْ  لَ،  فَقُلْنـَا:  اسُ؟«  النّـَ
مَ لصَِـلَةِ الْعِشَـاءِ الآخِـرَةِ، قَالَتْ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الْمَسْـجِدِ، يَنتَْظِـرُونَ رَسُـولَ اللَّ
فَأَتَـاهُ  اسِ،  باِلنَـّ يُصَلِّـيَ  أَنْ  بَكْـرٍ  أَبـِي  إِلَـى  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  فَأَرْسَـلَ 
اسِ، فَقَالَ أَبُو  مَ يَأْمُـرُكَ أَنْ تُصَلِّيَ باِلنَـّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ سُـولُ فَقَالَ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ الرَّ
اسِ، قَـالَ: فَقَـالَ عُمَـرُ: أَنْـتَ أَحَـقُّ بذَِلـِكَ،  بَكْـرٍ وَكَانَ رَجُـلً رَقِيقًـا: يَـا عُمَـرُ، صَـلِّ باِلنَـّ
مَ وَجَدَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـامَ، ثُـمَّ إنَِّ رَسُـولَ اللَّ قَالَـتْ: فَصَلَّى بهِِـمْ أَبُو بَكْـرٍ تلِْكَ اليََّ
هْـرِ، وَأَبُـو بَكْـرٍ يُصَلِّي  ـةً، فَخَـرَجَ بَيْـنَ رَجُلَيْـنِ، أَحَدُهُمَـا الْعَبَّاسُ لصَِـلَةِ الظُّ مِـنْ نَفْسِـهِ خِفَّ
مَ أَنْ لَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـرَ، فَأَوْمَـأَ إلَِيْهِ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ ـا رَآهُ أَبُـو بَكْـرٍ ذَهَـبَ ليَِتَأَخَّ اسِ، فَلَمَّ باِلنَـّ
ـرَ، وَقَـالَ لَهُمَـا: »أَجْلسَِـانيِ إلَِـى جَنْبهِِ« فَأَجْلَسَـاهُ إلَِـى جَنـْبِ أَبيِ بَكْـرٍ، وَكَانَ أَبُـو بَكْرٍ  يَتَأَخَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، وَالنَّاسُ يُصَلُّـونَ بصَِـلَةِ أَبيِ بَكْرٍ،  يُصَلِّـي وَهُوَ قَائِـمٌ بصَِلَةِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ
هِ بْـنِ عَبَّاسٍ،  ـهِ: فَدَخَلْـتُ عَلَى عَبْـدِ اللَّ مَ قَاعِدٌ، قَـالَ عُبَيْدُ اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ وَالنَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ثَتْنيِ عَائِشَـةُ عَنْ مَـرَضِ رَسُـولِ اللَّ فَقُلْـتُ لَـهُ: أَلَ أَعْـرِضُ عَلَيْـكَ مَـا حَدَّ
تْ  ـهُ قَالَ: أَسَـمَّ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: هَـاتِ فَعَرَضْـتُ حَدِيثَهَـا عَلَيْـهِ، فَمَـا أَنْكَـرَ مِنـْهُ شَـيْئًا غَيْـرَ أَنَّ

. ذِي كَانَ مَعَ الْعَبَّاسِ، قُلْتُ: لَ، قَالَ: هُوَ عَلِيٌّ جُلَ الَّ لَكَ الرَّ
319 – Dari Ubaidillah bin Abdillah367, ia berkata: Aku pernah menemui Aisyah 

p, lalu aku bertanya padanya:” Maukah engkau menceritakan padaku tentang 
sakitnya Rasulullah a?” Aisyah menjawab: “Ya”, Aisyah berkata: Nabi sakit parah, 
(lalu tiba waktu shalat), kemudian beliau a bersabda: “Apakah orang-orang telah 
shalat?” Kami menjawab: “Belum, mereka menunggumu wahai Rasulullah”, 
Nabi bersabda: “Letakkan untukku air di bejana”, kamipun melakukannya, lalu 
beliau mandi, kemudian beliau berusaha bangun berdiri namun (tidak kuat dan) 
pingsan, setelah itu beliau tersadar, lalu bertanya: “Apakah orang-orang telah 
shalat?” Kami menjawab: “Belum, mereka menunggumu wahai Rasulullah” lalu 
Nabi bersabda: “Letakkan untukku air di bejana” kamipun melakukannya, lalu 
beliau mandi, kemudian beliau berusaha bangun berdiri namun (tidak kuat dan) 
pingsan, setelah itu beliau tersadar, lalu bertanya: “Apakah orang-orang telah 
shalat?” Kami menjawab: “Belum, mereka menunggumu wahai Rasulullah” lalu 
Nabi bersabda: “Letakkan untukku air di bejana” kamipun melakukannya, lalu 
beliau mandi, kemudian beliau berusaha bangun berdiri namun (tidak kuat dan) 

367 Penjelasan hadis ini terdapat dalam Syarah Shahih Muslim 935
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pingsan, setelah itu beliau tersadar, lalu bertanya: “Apakah orang-orang telah 
shalat?” Kami menjawab: “Belum, mereka menunggumu wahai Rasulullah”, 
Aisyah berkata: Saat itu para sahabat berdiam di masjid menunggu Rasulullah 
a untuk shalat Isya. Aisyah melanjutkan: Lalu Rasulullah a mengutus (seseo-
rang memberitahu) Abu Bakar g agar shalat (menjadi imam) bagi orang-orang, 
utusan Nabi itu mendatangi Abu Bakar dan berkata: “Sesungguhnya Rasulullah 
a memerintahkanmu untuk shalat (menjadi imam) bagi orang-orang”, lalu Abu 
Bakar g berkata, dan Abu Bakar adalah seorang yang lembut hati mudah mena-
ngis: “wahai Umar, shalatlah bersama orang-orang (mengimami mereka)”, Umar 
menjawab: “Engkau lebih berhak untuk menjadi imam”, Aisyah melanjutkan 
kisahnya: Lalu Abu Bakar shalat bersama orang-orang (menjadi imam) hari-hari 
itu (saat Nabi sakit parah), kemudian Rasulullah merasakan agak sembuh, lalu 
beliau keluar di antara (dituntun) dua orang – salah satunya adalah al-Abbas g 
– untuk shalat zuhur, dan Abu Bakar sedang shalat bersama orang-orang. Tatkala 
Abu Bakar melihat Rasulullah, dia mundur, namun beliau memberi isyarat pada 
Abu Bakar agar tidak mundur (tetap menjadi imam), dan beliau bersabda pada 
kedua orang yang menuntun beliau: “Dudukkan aku di samping Abu Bakar”, 
lalu keduanya mendudukkan Nabi di samping Abu Bakar, dan Abu Bakar shalat 
dalam keadaan berdiri mengikuti shalatnya Nabi, dan orang-orang mengikuti 
shalatnya Abu Bakar, dan Nabi (shalat sambil duduk). Ubaidullah (salah satu 
periwayat hadis) berkata: Lalu kami bertemu Abdullah bin Abbas, dan bertanya 
padanya: “Maukah engkau mendengarkan ceritaku yang diceritakan Aisyah 
tentang sakitnya Rasulullah?” Ibnu Abbas menjawab: “Ya, ceritakan.” Lalu Aku 
ceritakan hadis Aisyah padanya. Dan Abdullah bin Abbas tidak mengingkari 
sedikitpun, hanya saja ia berkata: “Apakah Aisyah menyebutkan nama orang 
(yang menuntun Nabi) bersama al-Abbas?” Aku menjawab: “Tidak,” Ibnu Abbas 
berkata: “Dia adalah Ali (bin Abi Thalib) g.”368 

122 – BAB: JIKA IMAM TERTINGGAL (SHALAT) 
YANG LAIN MENGGANTIKANNYA

مَ غَيْرُهُ 122-بَاب: إذَِا تَخَلَّفَ الِإمَامُ تَقَدَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ غَزَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ 320 - عـن الْمُغِيـرَةِ بْـنِ شُـعْبَةَ رَضِيَ اللَّ
الْغَائِـطِ،  قِبَـلَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـوْلُ  زَ  فَتَبَـرَّ الْمُغِيـرَةُ:  قَـالَ  تَبُـوكَ،  مَ  وَسَـلَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا رَجَـعَ رَسُـوْلُ اللَّ فَحَمَلْـتُ مَعَـهُ إدَِاوَةً قَبْـلَ صَـلَةِ الْفَجْـرِ، فَلَمَّ
اتٍ، ثُـمَّ غَسَـلَ وَجْهَهُ  إلَِيَّ أَخَـذْتُ أُهَرِيـقُ عَلَـى يَدَيْـهِ مِـنْ الِإدَاوَةِ، وَغَسَـلَ يَدَيْـهِ ثَلَثَ مَـرَّ
368 HR Muslim 418, al-Bukhari 687, an-Nasai 834, Ahmad 4894
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ا جُبَّتـِهِ فَأَدْخَـلَ يَدَيْهِ فـِيْ الْجُبَّةِ حَتَّـى أَخْرَجَ  ثُمَّ ذَهَـبَ يُخْـرِجُ جُبَّتَهُ عَـنْ ذِرَاعَيْهِ، فَضَـاقَ كُمَّ
يْهِ، ثُـمَّ أَقْبَلَ،  ـأَ عَلَـى خُفَّ ذِرَاعَيْهِ مِـنْ أَسْـفَلِ الْجُبَّـةِ، وَغَسَـلَ ذِرَاعَيْهِ إلَِـى الْمِرْفَقَيْـنِ ثُمَّ تَوَضَّ
حْمَنِ بْـنَ عَـوْفٍ، فَصَلَّى  مُـوا عَبْـدَ الرَّ قَـالَ الْمُغِيـرَةُ: فَأَقْبَلْـتُ مَعَـهُ حَتَّى نَجِـدُ النَّاسَ قَـدْ قَدَّ
اسِ  كْعَتَيْـنِ فَصَلَّـى مَـعَ النَـّ مَ إِحْـدَى الرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لَهُـمْ، فَـأَدْرَكَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ حْمَـنِ بْـنُ عَـوْفٍ قَـامَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ عَبْـدُ الرَّ ـا سَـلَّ كْعَـةَ الآخِـرَةَ، فَلَمَّ الرَّ
ـا قَضَـى النَّبـِيُّ صَلَّـى  مَ يُتـِمُّ صَلَتَـهُ، فَأَفْـزَعَ ذَلـِكَ الْمُسْـلِمِينَ فَأَكْثَـرُوا التَّسْـبيِحَ، فَلَمَّ وَسَـلَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ صَلَتَـهُ أَقْبَـلَ عَلَيْهِمْ، ثُـمَّ قَـالَ: »أَحْسَـنْتُمْ« أَوْ قَالَ: »قَـدْ أَصَبْتُـمْ« يَغْبطُِهُمْ  اللَّ

لَةَ لوَِقْتهَِا. وْا الصَّ أَنْ صَلَّ
320 – Dari al-Mughirah bin Syu’bah369 g: Bahwasanya dia pernah ikut 

berperang Tabuk bersama Rasulullah a, al-Mughirah berkata: Rasulullah buang 
air di belakang sebuah dinding, akupun membawakan untuknya kantong kulit, 
sebelum shalat subuh, saat Beliau kembali menemuiku, aku tuangkan (air) dari 
kantong kulit itu pada kedua tangannya, beliau mencuci kedua tangannya tiga 
kali, lalu membasuh wajahnya, lalu beliau mengeluarkan baju jubahnya dari 
dua tangannya, namun lengan bajunya sempit, lalu beliau memasukkan kedua 
tangannya pada jubahnya, hingga beliau mengeluarkan dua tangannya dari 
bawah jubahnya, dan mencuci dua tangannya hingga batas dua siku tangannya, 
kemudian beliau membasuh bagian atas dua sepatunya, kemudian beliau datang 
(untuk shalat). Al-Mughirah berkata: Aku datang bersama beliau hingga kami 
mendapati orang-orang telah menjadikan Abdurrahman bin Auf g sebagai 
imam shalat mereka. Dan Rasulullah a mendapati salah satu raka’at, lalu beliau 
shalat bersama orang-orang raka’at yang terakhir, tatkala Abdurrahman bin Auf 
mengucapkan salam, Rasulullah a berdiri menyempurnakan shalatnya, maka hal 
ini membuat kaum muslimin terkejut, merekapun memperbanyak tasbih. Setelah 
Nabi a menyelesaikan shalatnya, beliau menghadap ke arah kaum muslimin, 
kemudian bersabda: “Kalian benar” atau beliau bersabda: “Kalian telah tepat” 
Beliau menginginkan agar mereka shalat tepat waktu.370 

123 – BAB: WAJIB MENDATANGI MASJID BAGI 
ORANG YANG MENDENGARKAN AZAN

ِّدَاءَ 123 – بَاب: مَا يَجِبُ فيِْ إتِْيَانِ الْمَسْجِدِ عَلىَ مَنْ سَمِعَ الن

369 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 951
370 HR Muslim 247, Ahmad 17485
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مَ رَجُـلٌ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَتَـى النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 321 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ لَيْـسَ ليِ قَائِـدٌ يَقُودُنيِ إلَِى الْمَسْـجِدِ، فَسَـأَلَ رَسُـولَ اللَّهِ  ـهِ، إنَِّ أَعْمَى، فَقَالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ
ـى دَعَـاهُ  ـا وَلَّ ـصَ لَـهُ، فَلَمَّ ـيَ فـِيْ بَيْتـِهِ، فَرَخَّ ـصَ لَـهُ فَيُصَلِّ مَ أَنْ يُرَخِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

اَةِ؟« قَالَ: »نَعَمْ«، قَالَ: »فَأَجِبْ!«  ِّدَاءَ باِلصَّ فَقَالَ: »هَلْ تَسْمَعُ الن
321 – Dari Abu Hurairah371 g, ia berkata: Seorang buta mendatangi Nabi372 

a, lalu berkata: “wahai Rasulullah, aku tidak mempunyai penuntun yang menun-
tunku ke masjid.” Ia meminta kepada Rasulullah a keringanan baginya untuk 
shalat (wajib) di rumahnya, maka Nabi memperbolehkannya. Saat dia telah 
berpaling (hendak pergi) Nabi memanggilnya, lalu bersabda: “Apakah kamu 
mendengar seruan azan shalat?” Ia menjawab: “Ya.” Nabi bersabda: “Penuhilah 
panggilan azan itu!”373 

124 - BAB: KEUTAMAAN SHALAT BERJAMA’AH

124-بَاب: فيِْ فَضْلِ الْجَمَاعَةِ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 322 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»صَاَةُ الْجَمَاعَةِ أَفْضَلُ مِنْ صَاَةِ أَحَدِكُمْ وَحْدَهُ بخَِمْسَةٍ وَعِشْرِينَ جُزْءًا.«

322 – Dari Abu Hurairah374 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Shalat 
berjama’ah adalah lebih utama dari shalat sendirian yang dilakukan oleh salah 
seorang dari kalian dengan (keutamaan) dua puluh lima bagian.”375

125 – BAB: SHALAT BERJAMA’AH TERMASUK 
DARI SUNNAH-SUNNAH PETUNJUK376

125-بَاب: صَاَةُ الْجَمَاعَةِ مِنْ سُنَنِ الْهُدَى

لَةِ  ـهُ عَنـْهُ: لَقَـدْ رَأَيْتُناَ، وَمَـا يَتَخَلَّـفُ عَـنْ الصَّ هِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 323 - عـن عَبْـدِ اللَّ

371 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1484
372 Orang buta ini adalah sahabat Nabi: Abdullah bin Maktum
373 HR Muslim 653, al-Bukhari 614, Abu Daud 552, Ibnu Majah 792
374 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1470
375 HR Muslim 649, al-Bukhari 645, Ahmad 9914, Malik 291
376 Jalan-jalan petunjuk dan kebenaran
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إلَِّ مُناَفـِقٌ قَـدْ عُلِـمَ نفَِاقُـهُ، أَوْ مَرِيـضٌ، إنِْ كَانَ الْمَرِيـضُ لَيَمْشِـي بَيْـنَ رَجُلَيْـنِ حَتَّـى يَأْتـِيَ 
مَناَ سُـننََ الْهُدَى، وَإنَِّ مِنْ سُـننَِ  مَ عَلَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـلَةَ، وَقَالَ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ الصَّ

نُ فيِهِ. ذِي يُؤَذَّ لَةَ فيِْ الْمَسْجِدِ الَّ الْهُدَى الصَّ
323 – Dari Abdullah bin Mas’ud377 g: Sungguh aku telah melihat kami, 

dan tidaklah tertinggal dari shalat kecuali seorang munafik yang telah dike-
tahui kemunafikannya atau seorang yang sakit, jika ia sakit, ia dipapah dua 
orang hingga mendatangi shalat (berjama’ah). Abdullah bin Mas’ud melanjutkan: 
Sesungguhnya Rasulullah a mengajarkan kepada kami sunnah-sunnah petunjuk, 
dan termasuk dari sunnah-sunnah petunjuk adalah shalat (berjama’ah) di masjid 
yang dikumandangkan azan padanya.378

126 – BAB: MENANTI SHALAT DAN 
KEUTAMAAN SHALAT BERJAMA’AH

اَةِ وَفَضْلِ الْجَمَاعَةِ 126-بَاب: فيِْ انْتظَِارِ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ  323م - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
جُلِ فـِيْ جَمَاعَةٍ تَزِيـدُ عَلَى صَاَتهِِ فـِيْ بَيْتـِهِ، وَصَاَتهِِ فيِْ سُـوقِهِ بضِْعًا وَعِشْـرِينَ  »صَـاَةُ الرَّ
يَنْهَـزُهُ إلَِّ  أَتَـى الْمَسْـجِدَ لَ  ثُـمَّ  فَأَحْسَـنَ الْوُضُـوءَ،  ـأَ  دَرَجَـةً، وَذَلـِكَ أَنَّ أَحَدَهُـمْ إذَِا تَوَضَّ
ـاَةَ، فَلَـمْ يَخْـطُ خَطْـوَةً إلَِّ رُفـِعَ لَـهُ بهَِـا دَرَجَـةٌ، وَحُـطَّ عَنْـهُ بهَِـا  ـاَةُ لَ يُرِيـدُ إلَِّ الصَّ الصَّ
ـاَةُ هِيَ  اَةِ مَـا كَانَتْ الصَّ خَطيِئَةٌ حَتَّـى يَدْخُلَ الْمَسْـجِدَ، فَـإذَِا دَخَلَ الْمَسْـجِدَ كَانَ فـِيْ الصَّ
ـونَ عَلَـى أَحَدِكُـمْ مَـا دَامَ فـِيْ مَجْلسِِـهِ الَّـذِي صَلَّـى فيِـهِ، يَقُولُـونَ:  تَحْبسُِـهُ وَالْمَاَئكَِـةُ يُصَلُّ

هُمَّ تُبْ عَلَيْهِ مَا لَمْ يُؤْذِ فيِهِ، مَا لَمْ يُحْدِثْ فيِهِ.« هُمَّ اغْفِرْ لَهُ، اللَّ هُمَّ ارْحَمْهُ اللَّ اللَّ
 Dari Abu Hurairah379 g, ia berkata: Rasulullah a: “Shalat seseorang –  م323

berjama’ah bernilai lebih dari shalat (yang dikerjakannya sendirian) di rumah-
nya dan di pasarnya sebanyak lebih dari dua puluh derajat, yang demikian itu 
jika salah seorang di antara kalian berwudhu lalu membaguskan wudhunya380, 

377 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1485
378 HR Muslim 654, Ibnu Majah 777, Ahmad 3740
379 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1504 dan kitab Aunul Ma’bud, hadis No 555. 
379 HR Muslim 272, 649, al-Bukhari 2119, Abu Daud 559, Ibnu Majah 786, Ahmad 7121
379 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1489
380 Menyempurnakannya, dengan memperhatikan adab dan sunnah-sunnahnya.
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lalu mendatangi masjid, tidak ada yang menggerakkannya untuk pergi ke 
masjid kecuali shalat, maka tidaklah dia melangkah dengan satu langkah mela-
inkan di angkat dengan (sebab) langkahnya itu satu derajat, dan dihapuskan 
darinya satu kesalahan dengan satu langkahnya itu hingga dia masuk masjid, 
jika telah memasuki masjid maka dia (mendapatkan pahala) shalat, selama 
shalat yang menahannya381, dan para malaikat bershalawat pada salah seorang 
dari kalian selama dia dalam majelisnya yang dia shalat di tempat itu, para 
malaikat itu berkata: Ya Allah, rahmatilah dia, Ya Allah Ampunilah dia, Ya 
Allah terimalah taubatnya selama dia tidak mengganggu dalam masjid itu382, 
dan selama dia tidak berhadats383.”384

127 – BAB: KEUTAMAAN (SHALAT) ISYA DAN SUBUH BERJAMA’AH

بْحِ فيِْ جَمَاعَةٍ 127-بَاب: فَضْلُ العِشَاءِ وَالصُّ

ـهُ  ـانَ[ رَضِـيَ اللَّ حْمَـنِ بْـنِ أَبـِي عَمْـرَةَ قَـالَ: دَخَـلَ عُثْمَـانُ ]بْـنُ عَفَّ 324 - عـن عَبْـدِ الرَّ
عَنـْهُ الْمَسْـجِدَ بَعْـدَ صَـلَةِ الْمَغْـرِبِ، فَقَعَـدَ وَحْـدَهُ، فَقَعَـدْتُ إِلَيْـهِ، فَقَـالَ: يَـا ابْـنَ أَخِـي، 
مَا  مَ يَقُـوْلُ: »مَنْ صَلَّى الْعِشَـاءَ فـِيْ جَمَاعَـةٍ فَكَأَنَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ

هُ. يْلَ كُلَّ مَا صَلَّى اللَّ بْحَ فيِْ جَمَاعَةٍ فَكَأَنَّ يْلِ، وَمَنْ صَلَّى الصُّ قَامَ نصِْفَ اللَّ
324 – Dari Abdurrahman bin Abi Amarah385, ia berkata: (Suatu ketika) 

Utsman bin Affan g memasuki masjid setelah shalat maghrib, lalu dia duduk 
sendirian, akupun duduk mendekatinya, lalu ia berkata: wahai anak saudaraku, 
aku mendengar Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa shalat Isya berjama’ah 
maka seolah-olah melakukan shalat setengah malam, dan barangsiapa shalat 
subuh berjama’ah maka seolah-olah telah melakukan shalat seluruh malam.”386

128 – BAB: ANCAMAN KERAS BAGI MEREKA YANG 
TERTINGGAL/LENGAH DARI MELAKSANAKAN 

SHALAT ISYA DAN SUBUH BERJAMA’AH

بْحِ فيِْ جَمَاعَةٍ 128-بَاب: التَّشْدِيْدُ فيِْ التَّخَلُّفِ عَنْ صَاَةِ العِشَاءِ وَالصُّ

381 Selama berlangsungnya penantian dan pelaksanaan shalat.
382 Mengganggu seseorang dengan ucapan maupun perbuatannya.
383 Selama wudhunya tidak batal.
384 HR Muslim 272, 649, al-Bukhari 2119, Abu Daud 559, Ibnu Majah 786, Ahmad 7121
385 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1489
386 HR Muslim 656, Abu Daud 555, Ahmad 385
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ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 325 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»إنَِّ أَثْقَـلَ صَـاَةٍ عَلَـى الْمُنَافقِِيـنَ، صَـاَةُ الْعِشَـاءِ، وَصَـاَةُ الْفَجْـرِ، وَلَـوْ يَعْلَمُـونَ مَـا فيِهِمَا 
ـيَ باِلنَّاسِ،  ـاَةِ فَتُقَامَ، ثُـمَّ آمُرَ رَجُـاً فَيُصَلِّ لَأتََوْهُمَا وَلَـوْ حَبْـوًا، وَلَقَدْ هَمَمْـتُ أَنْ آمُـرَ باِلصَّ
قَ  ـاَةَ، فَأُحَـرِّ ثُـمَّ أَنْطَلـِقَ مَعِـي برِِجَـالٍ مَعَهُـمْ حُـزَمٌ مِـنْ حَطَـبٍ إلَِـى قَـوْمٍ لَ يَشْـهَدُونَ الصَّ

عَلَيْهِمْ بُيُوتَهُمْ باِلنَّارِ.«
325 – Dari Abu Hurairah387 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya shalat yang paling berat bagi orang-orang munafik adalah 
shalat isya dan shalat subuh, seandainya mereka mengetahui keutamaan dan 
kebaikan pada kedua shalat itu pasti mereka akan mendatanginya (shalat 
berjama’ah) sekalipun dengan merangkak, dan sungguh aku ingin meme-
rintahkan shalat didirikan, lalu aku menyuruh seseorang shalat (menjadi 
imam) bagi manusia, kemudian aku berjalan bersama beberapa orang – yang 
membawa seikat kayu bakar – menuju suatu kaum yang tidak menghadiri 
shalat, lalu aku membakar rumah-rumah mereka dengan api.” Dan dalam 
suatu riwayat ada tambahan: “Kalau seandainya salah seorang dari mereka 
mengetahui bahwasanya dia akan mendapatkan bagian yang besar pastilah 
dia akan menghadirinya.”388

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ ـهِ )بْـنِ مَسْـعُوْدٍ( رَضِـيَ اللَّ 326 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
قَ  قَـالَ لقَِـوْمٍ يَتَخَلَّفُونَ عَـنْ الْجُمُعَـةِ: »لَقَدْ هَمَمْـتُ أَنْ آمُـرَ رَجُـاً يُصَلِّي باِلنَّـاسِ، ثُـمَّ أُحَرِّ
ـهُ يَجِدُ  فُـونَ عَـنْ الْجُمُعَـةِ بُيُوتَهُـمْ.« »زَادَ فـِي رِوَايَـةٍ: لَـوْ عَلـِمَ أَحَدُهُـمْ أَنَّ عَلَـى رِجَـالٍ يَتَخَلَّ

عَظْمًا سَمِينًا لَشَهِدَهَا.«
326 – Dari Abdullah bin Mas’ud389 g: Bahwasanya Nabi a bersabda kepada 

suatu kaum yang tertinggal dari melaksanakan shalat jum’at: “Sungguh aku ingin 
memerintahkan seseorang untuk shalat (menjadi imam) bagi orang-orang, lalu 
aku membakar rumah orang-orang yang tertinggal dari melaksanakan shalat 
jum’at.”390

387 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1480
388 HR Muslim 651, al-Bukhari 644, an-Nasai 843, Abu Daud 325, Ahmad 9122
389 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1483
390 HR Muslim 652, Ahmad 3805
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129 – BAB: KERINGANAN BAGI MEREKA YANG TIDAK 
MENUNAIKAN SHALAT BERJAMA’AH KARENA ADA ALASAN

خْصَةُ فيِْ التَّخَلُّفِ عَنِ الْجَمَاعَةِ للِْعُذْرِ 129-بَاب: الرُّ

مَ فيِْ كِتَابِ الِإيْمَانِ. )الحديث: 14(  فيِْهِ حَدِيْثُ عِتْبَانَ بْنِ مَالكِِ. وَقَدْ تَقَدَّ
Dalam bab ini, dalil yang dipakai adalah hadis Itban Bin Malik, yang telah 

disebutkan dalam Kitab Iman, hadis No 14. (Hadis itu sebagai berikut di bawah 
ini)

بيِعِ عَـنْ عِتْبَـانَ بْنِ مَالـِكٍ قَالَ: قَدِمْـتُ الْمَدِينـَةَ، فَلَقِيـتُ عِتْبَـانَ فَقُلْتُ:  عَنْ مَحْمُود بْـن الرَّ
ـهِ  ـيْءِ فَبَعَثْـتُ إلَِـى رَسُـولِ اللَّ حَدِيـثٌ بَلَغَنـِي عَنـْكَ. قَـالَ: أَصَابَنـِي فـِيْ بَصَـرِي بَعْـضُ الشَّ
خِـذَهُ مُصَلًّـى. قَالَ:  ـيَ فـِيْ مَنزِْلـِي، فَأَتَّ مَ أَنِّـي أُحِـبُّ أَنْ تَأْتيَِنـِي فَتُصَلِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
هُ مِـنْ أَصْحَابـِهِ، فَدَخَـلَ وَهُـوَ يُصَلِّي فيِْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: وَمَنْ شَـاءَ اللَّ فَأَتَـى النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ
ثُـونَ بَيْنهَُـمْ، ثُمَّ أَسْـندَُوا عُظْـمَ ذَلكَِ وَكُبْـرَهُ إلَِـى مَالكِِ بْنِ دُخْشُـمٍ.  مَنزِْلـِي وَأَصْحَابُـهُ يَتَحَدَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ أَصَابَـهُ شَـرٌّ فَقَضَـى رَسُـوْلُ اللَّ وا أَنَّ ـهُ دَعَـا عَلَيْـهِ فَهَلَـكَ وَوَدُّ وا أَنَّ قَالُـوا: وَدُّ
هُ  هِ« قَالُـوا: إنَِّ ـهُ وَأَنِّي رَسُـوْلُ اللَّ لَةَ. وَقَـالَ: »أَلَيْـسَ يَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ مَ الصَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ـهِ  ـهُ وَأَنِّـي رَسُـوْلُ اللَّ يَقُـوْلُ ذَلـِكَ وَمَـا هُـوَ فـِيْ قَلْبـِهِ. قَـالَ: »لَ يَشْـهَدُ أَحَـدٌ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ

فَيَدْخُلَ النَّارَ أَوْ تَطْعَمَهُ.« قَالَ أَنَسٌ: فَأَعْجَبَنيِ هَذَا الْحَدِيثُ فَقُلْتُ لِبْنيِ: اكْتُبْهُ فَكَتَبَهُ.
14 - Dari Mahmud bin ar-Rabi’391 dari Itban bin Malik, Mahmud berkata: 

“Saya datang ke Madinah dan bertemu Itban.” Lalu aku bertanya: ”Saya ingin 
bertanya sebuah hadis yang sampai padaku dari riwayatmu.” Dia berkata: 
“Mataku telah lemah dan hampir mengalami kebutaan“,392 lalu aku menemui 
Rasulullah a (untuk menyatakan), “Aku menginginkan engkau mendatangiku 
dan shalat di rumahku, lalu aku akan menjadikannya sebagai mushalla (tempat 
shalat).” Itban berkata: “Lalu datanglah Nabi a dan beberapa sahabat beliau, lalu 
beliau a masuk dan shalat di rumahku.” Sedangkan para sahabat bercakap-cakap. 
Lalu mereka menyandarkan isi pembicaraan itu393 pada Malik bin Dukhsyum. 

391 Syarah Shahih Muslim an-Nawawi, hal 186 jilid 1-2, penerbit Daar al-Ma’rifah, cet ke lima belas 
th 1429 H/2008 M

392 Hal 188, jilid 1-2 Syarah Shahih Muslim cet 15 th 1429 H-2008 M penerbit Daar al-Ma’rifah
393 Mereka membicarakan dan menyebutkan perilaku orang-orang munafik dan perbuatan 

mereka yang jahat, dan hal-hal yang mereka ketahui tentang orang-orang munafik, dan mereka 
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Mereka ingin agar Nabi a mendoakan kebinasaan atasnya hingga dia binasa, dan 
agar dia394 tertimpa bencana. Kemudian Nabi a selesai dari shalat dan berkata: 
“Bukankah dia bersyahadat tiada sesembahan yang berhak di sembah kecuali 
Allah dan Aku adalah utusannya?” Para sahabat menjawab: “Benar, dia meng-
ucapkan hal ini namun tidak ada dalam hatinya.” Nabi a bersabda: “Tidaklah 
seseorang bersyahadat tiada sesembahan yang berhak di sembah selain Allah dan 
aku adalah utusan Allah, akan masuk neraka atau di bakar neraka.” Anas berkata: 
“Hadis ini mengagumkanku, lalu aku berkata kepada puteraku: tulislah hadis ini, 
maka iapun menulisnya.”

130 – BAB: PERINTAH MEMPERBAGUS SHALAT

اَةِ 130-بَاب: الأمَْرُ بتَِحْسِيْنِ الصَّ

ـهِ يَوْمًـا، ثُـمَّ انْصَـرَفَ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: صَلَّـى بنِـَا رَسُـوْلُ اللَّ 327 – عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَـا  فَقَـالَ: »يَـا فُـاَنُ أَلَ تُحْسِـنُ صَاَتَـكَ؟ أَلَ يَنْظُـرُ الْمُصَلِّـي إذَِا صَلَّـى كَيْـفَ يُصَلِّـي؟ فَإنَِّ

». هِ لَأبُْصِرُ مِنْ وَرَائيِ كَمَا أُبْصِرُ مِنْ بَيْنِ يَدَيَّ يُصَلِّي لنَِفْسِهِ، إنِِّي وَاللَّ
327 – Dari Abu Hurairah395 g ia berkata: Rasulullah a shalat bersama kami, 

setelah usai beliau bersabda: “Wahai fulan, mengapa engkau tidak memperbagus 

menisbatkan sebagian besar sifat mereka itu pada Malik bin Dukhsyum. (Hal 188, jilid 1-2 syarah 
shahih Muslim, an-Nawawi)

394 Ketahuilah bahwasanya Malik bin Dukhsyum adalah dari kalangan Anshar. Abu Umar bin 
Abdulbar menyatakan dia mengikuti baiat aqabah, para ulama berselisih pendapat tentang ikut-
nya dia di baiat Aqabah. Abu Umar berkata: Namun para ulama tidak berselisih pendapat bahwa 
Malik bin Dukhsyum ikut perang Badar dan perang-perang setelahnya.” Abu Umar berkata: 
“Tidak benar kemunafikan ada pada dirinya, perangainya dalam Islam telah membuktikan akan 
salahnya tuduhan bahwa dia mempunyai kemunafikan.” 

 Al-Imam Nawawi berkata: “Dalam hadis yang lain dalam riwayat al-Bukhari, Nabi a menyatakan 
batin Malik bin Dukhsyum beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan tidak memiliki kemuna-
fikan, dengan sabdanya”: 

هُ يُرِيْدُ بذَِلكَِ وَجْهَ اللَّهِ؟ أَلَ تَرَاهُ قَالَ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
“Bukankah kalian melihatnya mengucapkan laa ilaaha illallah mengharapkan dengannya wajah Allah.” 

 Ini adalah persaksian Rasulullah a kepada sahabat Malik bin Dukhsyun bahwasanya dia meng-
ucapkan syahadat dengan benar dan yakin mengharapkan wajah Allah. Dan dia adalah sahabat 
yang ikut perang Badar. Maka tidak sepatutnya untuk ragu tentang kebenaran keimanannya, 
semoga Allah meridhainya. Dan tambahan hadis ini (dalam riwayat al-Bukhari) adalah bantahan 
bagi kelompok al-Murjiah yang berkata: bahwasanya iman itu cukup di lisan saja tanpa keya-
kinan. Kelompok ini berhujjah dengan hadis riwayat Muslim ini, maka tambahan dalam riwayat 
al-Bukhari ini membantah pendapat mereka, wallahu a’lam. Hal 188-189, jilid 1-2 Syarah Shahih 
Muslim, an-Nawawi

395 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 956
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shalatmu? Tidakkah seorang yang shalat jika dia menunaikan shalat memper-
hatikan bagaimana dia shalat? Karena dia shalat untuk dirinya sendiri, 
sesungguhnya aku, demi Allah dapat melihat mereka yang di belakangku396 
sebagaimana aku melihat mereka yang berada di depanku.”397

131 – BAB: I’TIDAL (BERDIRI LURUS SETELAH RUKU’) 
DALAM SHALAT DAN MENYEMPURNAKANNYA

اَةِ وَإتِْمَامِهَا 131-بَاب: فيِْ اعْتدَِالِ الصَّ

هُ  دٍ صَلَّـى اللَّ لَةَ مَـعَ مُحَمَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: رَمَقْـتُ الصَّ 328 – عَـنْ الْبَرَاءِ بْـنِ عَازِبٍ رَضِـيَ اللَّ
بَيْـنَ  فَجَلْسَـتَهُ  فَسَـجْدَتَهُ  رُكُوعِـهِ  بَعْـدَ  فَاعْتدَِالَـهُ  فَرَكْعَتَـهُ  قِيَامَـهُ  فَوَجَـدْتُ  وَسَـلَّمَ،  عَلَيْـهِ 

وَاءِ. جْدَتَيْنِ فَسَجْدَتَهُ فَجَلْسَتَهُ مَا بَيْنَ التَّسْلِيمِ وَالِنْصِرَافِ قَرِيبًا مِنْ السَّ السَّ
328 – Dari al-Barra bin Azib398 g, ia berkata: Aku memperhatikan seksama 

shalat Rasulullah a, maka aku dapati berdirinya, ruku’nya, i’tidalnya setelah 
ruku’, sujudnya, duduknya di antara dua sujud, sujudnya, lalu duduknya antara 
salam dan berpaling399 meninggalkan shalat adalah mendekati sama.400

هِ  هُ عَنهُْ قَـالَ: إنِِّـي لَ آلُـو أَنْ أُصَلِّيَ بكُِمْ، كَمَـا رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ 329 - عَـنْ أَنَسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ يُصَلِّي بنِـَا، قَالَ: فَـكَانَ أَنَـسٌ يَصْنعَُ شَـيْئًا لَ أَرَاكُـمْ تَصْنعَُونَـهُ، كَانَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
كُـوعِ انْتَصَـبَ قَائِمًا حَتَّى يَقُـولَ الْقَائِـلُ قَدْ نَسِـيَ، وَإذَِا رَفَعَ رَأْسَـهُ مِنْ  إذَِا رَفَعَ رَأْسَـهُ مِنْ الرُّ

جْدَةِ مَكَثَ حَتَّى يَقُولَ الْقَائِلُ قَدْ نَسِيَ. السَّ
329 – Dari Anas401 g, ia berkata: Sesungguhnya aku tidak akan mengurangi 

(gerakan) untuk shalat bersama kalian, sebagaimana aku melihat Rasulullah a 
shalat bersama kami, Tsabit (periwayat hadis) berkata: “Anas (bin Malik) melaku-
kan shalat yang tidak pernah aku melihat kalian melakukan sepertinya, apabila 

396 Allah c memberikan menjadikan beliau a dapat melihat dari tengkuknya, beliau a dapat meli-
hat darinya orang-orang yang di belakang beliau.

397 HR Muslim 423, an-Nasai 872
398 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1057
399 An-Nawawi berkata: ini dalil bahwa Nabi a duduk sebentar setelah selesai shalat di tempat 

shalatnya. 
400 HR Muslim 471, an-Nasai 1332, Ahmad 17857
401 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1060 dan kitab Irsyad as-Syaari Syarah Shahih al-Bukhari 

hadis No 821
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mengangkat kepalanya dari ruku’ dia berdiri tegak hingga ada seorang yang 
berkata dia telah lupa, dan jika dia mengangkat kepalanya dari sujud, dia diam 
(duduk) hingga ada seseorang yang berkata: dia telah lupa.”402

132 – BAB: SHALAT YANG PALING UTAMA 
ADALAH YANG LAMA QUNUTNYA403

اَةِ طُوْلُ القُنُوْتِ 132-بَاب: أَفْضَلُ الصَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: أَيُّ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سُـئِلَ رَسُـوْلُ اللَّ 330 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
لَةِ أَفْضَلُ؟ قَالَ: »طُولُ الْقُنُوتِ.« الصَّ

330 – Dari Jabir404 g, ia berkata: Rasulullah a pernah ditanya: “Shalat apa 
yang paling utama?” Beliau a menjawab: “Shalat yang lama berdirinya.”405

133 – BAB: PERINTAH AGAR TENANG DALAM MENUNAIKAN SHALAT

اَةِ كُوْنِ فيِْ الصَّ 133-بَاب: الأمَْرُ بالِسُّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَـرَجَ عَلَيْنـَا رَسُـوْلُ اللَّ 331 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هَا أَذْنَـابُ خَيْلٍ شُـمْسٍ، اسْـكُنوُا فيِْ  مَ فَقَـالَ: »مَا لـِي أَرَاكُـمْ رَافعِِـي أَيْدِيكُـمْ كَأَنَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
اةِ« قَـالَ: ثُمَّ خَـرَجَ عَلَيْنـَا، فَرَآنَـا حَلَقًـا، فَقَالَ: »مَالـِي أَرَاكُـمْ عِزِيـنَ؟« قَالَ: ثُـمَّ خَرَجَ  الصَّ
ـهِ،  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  فَقُلْنـَا:  هَـا؟«  رَبِّ عِنْـدَ  الْمَاَئكَِـةُ  تَصُـفُّ  كَمَـا  ـونَ  تَصُفُّ »أَلَ  فَقَـالَ:  عَلَيْنـَا، 
فـِيْ  ـونَ  وَيَتَرَاصُّ الأوَُلَ،  فُـوفَ  الصُّ ـونَ  »يُتمُِّ قَـالَ:  هَـا،  رَبِّ عِنـْدَ  الْمَلَئِكَـةُ  تَصُـفُّ  وَكَيْـفَ 

». فِّ الصَّ
331 – Dari Jabir bin Samurah406 g,ia berkata: Rasulullah a keluar bertemu 

dengan kami, lalu bersabda: “Mengapa aku melihat kalian mengangkat kedua 
tangan kalian407, seolah-olah ekor kuda yang tak terkendali, tenanglah dalam 

402 HR Muslim 472, al-Bukhari 821, Ahmad 12890
403 Yang di maksud qunut dalam hadis ini adalah berdiri dalam shalat.
404 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1766
405 HR Muslim 756, at-Tirmidzi 387, an-Nasai 2526, Ibnu Majah 1421
406 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 967
407 An-Nawawi berkata: Yang di maksud dengan mengangkat kedua tangan di sini adalah mereka 

mengangkat tangan-tangan mereka ketika salam, berisyarat dengan salam ke arah kanan dan kiri. 
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mengerjakan shalat”, Jabir melanjutkan kisahnya: Lalu beliau keluar bertemu 
kami dan melihat kami membentuk halaqah-halaqah (kumpulan-kumpulan), 
kemudian beliau bersabda: “Mengapa aku melihat kalian berkumpul dengan 
tercerai berai?” Jabir melanjutkan kisahnya: Lalu beliau keluar bertemu kami dan 
bersabda: “Tidakkah kalian berbaris sebagaimana malaikat berbaris (memben-
tuk shaf) di sisi Rab mereka?” Kami menjawab: “wahai Rasulullah, bagaimana 
para malaikat berbaris di sisi Rab mereka?” Beliau menjawab: “Mereka menyem-
purnakan barisan awal (shaf pertama)408, dan mengokohkan dalam berbaris.”409 

134 – BAB: BERISYARAT UNTUK MENJAWAB SALAM SAAT SHALAT

اَةِ اَمِ فيِْ الصَّ 134-بَاب: الِإشَارَةُ برَِدِّ السَّ

مَ بَعَثَنيِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ قَـالَ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ 332 - عَـنْ جَابرٍِ رَضِـيَ اللَّ
ا  ، فَلَمَّ لحَِاجَـةٍ، ثُـمَّ أَدْرَكْتُـهُ وَهُوَ يَسِـيرُ - قَـالَ قُتَيْبَـةُ: يُصَلِّـي - فَسَـلَّمْتُ عَلَيْـهِ، فَأَشَـارَ إلَِـيَّ

هٌ حِينئَِذٍ قِبَلَ الْمَشْرِقِ. مْتَ آنفًِا وَأَنَا أُصَلِّي« وَهُوَ مُوَجِّ فَرَغَ دَعَانيِ فَقَالَ: »إنَِّكَ سَلَّ
332 – Dari Jabir410 g, ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah a mengutusku 

untuk suatu keperluan, lalu aku mendapati beliau, saat itu beliau sedang berjalan 
(di atas kendaraan) – Quthaibah berkata: Beliau sedang shalat (di atas kendaraan) 
– lalu aku ucapkan salam pada beliau, kemudian beliau berisyarat padaku, setelah 
selesai menunaikan shalat beliau memanggilku dan bersabda: “Sesungguhnya 
kamu barusan mengucapkan salam dan saat itu saya sedang shalat.” Dan ketika 
itu beliau (wajah dan kendaraannya) mengarah ke arah timur.411 

135 – BAB: TIDAK BERBICARA SAAT SHALAT

اَةِ 135-بَاب: نَسْخُ الْكَاَمِ فيِْ الصَّ

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: بَيْنـَا أَنَـا أُصَلِّي مَعَ رَسُـولِ  ـلَمِيِّ رَضِـيَ اللَّ 333 - عَـنْ مُعَاوِيَـةَ بْـنِ الْحَكَمِ السُّ

408 An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini terdapat perintah agar menyempurnakan shaf pertama 
dan mengokohkan dalam membentuk shaf (shalat). Dan makna menyempurnakan barisan 
(shaf) pertama (dalam shalat) adalah menyempurnakan shaf pertama, dan tidak membentuk 
shaf kedua hingga shaf pertama telah sempurna, dan tidak membentuk shaf ketiga hingga shaf 
kedua sempurna, dan tidak membentuk shaf keempat hingga shaf ketiga sempurna dst. 

409 HR Muslim 430, Ahmad 20059, lihat kembali hadis No 311
410 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1205
411 HR Muslim 540, Ahmad 14061
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ـهُ، فَرَمَانيِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، إذِْ عَطَسَ رَجُـلٌ مِـنْ الْقَـوْمِ، فَقُلْـتُ: يَرْحَمُـكَ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
؟ فَجَعَلُـوا يَضْرِبُـونَ  يَـاهْ، مَـا شَـأْنُكُمْ تَنظُْـرُونَ إِلَـيَّ الْقَـوْمُ بأَِبْصَارِهِـمْ، فَقُلْـتُ: وَا ثُـكْلَ أُمِّ
هِ  ا صَلَّى رَسُـوْلُ اللَّ ، فَلَمَّ تُونَنيِ، لَكِنـِّي سَـكَتُّ ـا رَأَيْتُهُـمْ يُصَمِّ بأَِيْدِيهِمْ عَلَـى أَفْخَاذِهِـمْ، فَلَمَّ
مًـا قَبْلَـهُ، وَلَ بَعْـدَهُ أَحْسَـنَ تَعْلِيمًا  ي، مَـا رَأَيْـتُ مُعَلِّ مَ فَبأَِبـِي هُـوَ وَأُمِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـاَةَ لَ يَصْلُـحُ فيِهَـا  ـهِ مَـا كَهَرَنـِي وَلَ ضَرَبَنـِي وَلَ شَـتَمَنيِ، قَـالَ: »إنَِّ هَـذِهِ الصَّ مِنـْهُ، فَوَاللَّ
مَـا هُـوَ التَّسْـبيِحُ وَالتَّكْبيِـرُ وَقِـرَاءَةُ الْقُـرْآنِ« أَوْ كَمَـا قَـالَ رَسُـوْلُ  شَـيْءٌ مِـنْ كَاَمِ النَّـاسِ، إنَِّ
ـهِ إنِّـِي حَدِيـثُ عَهْـدٍ بجَِاهِلِيَّةٍ، وَقَـدْ جَاءَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قُلْـتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
رِجَـالٌ  ا  وَمِنَـّ قَـالَ:  تَأْتهِِـمْ«  »فَـاَ  قَـالَ:  ـانَ،  الْكُهَّ يَأْتُـونَ  رِجَـالً  ا  مِنَـّ وَإِنَّ  باِلِإسْـلَمِ،  ـهُ  اللَّ
بَّـاحِ:  هُـمْ« - قَـالَ ابْـنُ الصَّ نَّ يَتَطَيَّـرُونَ، قَـالَ: »ذَاكَ شَـيْءٌ يَجِدُونَـهُ فـِيْ صُدُورِهِـمْ فَـاَ يَصُدَّ
ا رِجَالٌ يَخُطُّـونَ، قَـالَ: »كَانَ نَبيٌِّ مِـنْ الأنَْبيَِاءِ يَخُـطُّ فَمَنْ  كُمْ – قَـالَ: قُلْتُ: وَمِنَـّ نَّ فَـلَ يَصُدَّ
انيَِّـةِ،  وَالْجَوَّ أُحُـدٍ  قِبَـلَ  لـِي  غَنمًَـا  تَرْعَـى  جَارِيَـةٌ  لـِي  وَكَانَـتْ  قَـالَ:  فَـذَاكَ«  خَطَّـهُ  وَافَـقَ 
يـبُ قَـدْ ذَهَـبَ بشَِـاةٍ مِـنْ غَنمَِهَـا، وَأَنَـا رَجُـلٌ مِـنْ بَنـِي آدَمَ،  لَعْـتُ ذَاتَ يَـوْمٍ، فَـإِذَا الذِّ فَاطَّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـةً، فَأَتَيْـتُ رَسُـولَ اللَّ آسَـفُ كَمَـا يَأْسَـفُونَ، لَكِنـِّي صَكَكْتُهَـا صَكَّ
هِ، أَفَـلَ أُعْتقُِهَا؟ قَـالَ: »ائْتنِـِي بهَِـا« فَأَتَيْتُهُ بهَِـا، فَقَالَ  ، قُلْتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـمَ ذَلكَِ عَلَـيَّ فَعَظَّ
ـهِ، قَـالَ:  ـمَاءِ، قَـالَ: »مَـنْ أَنَـا« قَالَـتْ: أَنْـتَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ؟« قَالَـتْ: فـِيْ السَّ لَهَـا: »أَيْـنَ اللَّ

هَا مُؤْمِنَةٌ.« »أَعْتقِْهَا فَإنَِّ
333 – Dari Muawiyah bin al-Hakam412 as-Sulami g, ia berkata: Ketika 

aku shalat bersama Rasulullah a ada seseorang bersin, lalu aku katakan: 
“Yarhamukallah (Semoga Allah merahmatimu)”, lalu orang-orang melihatku, 
kemudian aku berkata: “Wa Tsukla Ummiyah413, mengapa kalian melihat aku?” 

412 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1199.
413 Arti tekstual dari kalimat itu adalah: “Seorang wanita kehilangan anaknya”, adapun secara makna 

kalimat itu dapat di artikan: “Jika engkau melakukan ini maka kematian adalah lebih baik bagimu, 
agar engkau tidak menambah kejelekan.” 

 Ini adalah ucapan yang biasa di ucapkan orang Arab, seolah-olah kalimat ini artinya adalah 
mendoakan kematian seseorang karena perbuatan jeleknya atau ucapannya yang jelek, dan ucapan 
ini biasa diucapkan orang Arab namun tidak di maksudkan sebagai doa, ucapan ini adalah ta’dib 
(meluruskan), tanbih (mengingatkan) dari kelalaian, keheranan terhadap suatu perkara, seperti 
halnya ucapan taribat Yadak (َتَرِبَتْ يَدَاك), dan Qatalakallah (ُه  ,an-Nihayah fi gharibil hadis) .(قَاتَلَكَ اللَّ
Tuhfatul Ihwadzi syarah at-Tirmidzi)
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Lalu mereka memukulkan tangan-tangan mereka pada paha-paha mereka, aku 
melihat mereka berusaha mendiamkanku, agar aku diam. Setelah Rasulullah 
a menunaikan shalat – demi ayahku, engkau dan ibuku414 – aku tidak pernah 
melihat (seorangpun) sebelum dan sesudah beliau pendidik yang paling bagus 
cara pengajarannya dari beliau, demi Allah beliau a tidak menghardikku, tidak 
memukulku, tidak mencelaku. Lalu beliau a bersabda: “Sesungguhnya di dalam 
shalat tidak patut ada ucapan manusia, yang ada dalam shalat adalah ucapan 
tasbih, takbir dan bacaan al-Qur’an” - atau sebagaimana ucapan Rasulullah a 
-, aku berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya aku baru saja meninggalkan 
masa jahiliyah415, dan Allah mendatangkan agama Islam, dan di antara kami 
ada orang-orang yang masih mendatangi al-Kuhhan416 (para peramal nasib).” 
Nabi a bersabda: “Jangan kamu datangi al-Kuhhan417.” Muawiyah melanjukan 
kisahnya: Aku berkata lagi: “Di antara kami ada orang-orang yang masih mela-
kukan at-Thathayyur418.” Nabi a bersabda: “Itu adalah sesuatu yang mereka 
dapati pada hati mereka, maka janganlah hal itu mencegah mereka” – Ibnu 
ash-Shobbah (Periwayat hadis) berkata: Maka janganlah hal itu mencegah kalian 
– Muawiyah melanjukan: Aku berkata lagi: “Di antara kami ada orang-orang yang 
melakukan al-Khat419” Nabi bersabda: “Ada salah seorang Nabi dari para Nabi 
yang melakukan perbuatan al-Khat ini, maka siapakah yang dapat melakukan 
al-Khat seperti itu?”420 Muawiyah berkata: “Aku memiliki budak wanita yang 

414 Ungkapan (بأبي أنت وأمي) Demi ayahku, engkau dan ibuku adalah kalimat yang menunjukkan 
penghormatan, dan menurut syariat bukanlah bermakna sumpah. 

415 An-Nawawi berkata: masa jahiliyah di sini artinya masa sebelum datangnya syariat, mereka 
menamakan jahiliyah karena banyaknya kebodohan dan keburukan yang terjadi pada masa itu. 

416 al-Khitabi berkata: Perbedaan antara al-Arraf (ُاف انُ) dan al-Kuhhan (العَرَّ  adalah al-Kuhhan (الكُهَّ
menceritakan kejadian-kejadian masa akan datang dan mengaku mengetahui rahasia-rahasia, 
adapun al-Arraf perbuatannya adalah mencari barang-barang yang dicuri dan (mengaku) menge-
tahui barang-barang yang dicuri.  

417 An-Nawawi berkata: Para ulama menjelaskan: Sesungguhnya dilarang untuk mendatangi para 
peramal itu karena mereka mengatakan sesuatu yang ghaib yang terkadang apa yang dikatakan-
nya benar, sehingga dikhawatirkan hal ini membuat fitnah bagi manusia, karena mereka banyak 
memalsu perkara syariat agama.  

418 Menganggap sial sesuatu 
419 Al-Khat adalah menulis di tanah untuk mengetahui perkara-perkara ghaib (perbuatan orang 

Arab dahulu), dan ini adalah perbuatan haram, karena perbuatan ini mempergunakan bantuan 
syaitan, dan perkara yang ghaib itu tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. (Syarah Sunan 
Abu Daud oleh asy-Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad, pasal (ِيْر .(مَا جَاءَ فيِْ الخَطِّ وَزَجْرِ الطَّ

420 Maknanya: Bahwasanya ada di antara Nabi dari Nabi-Nabi Allah yang Dia berikan wahyu kepa-
danya untuk melakukan al-Khat ini, adapun selainnya Allah tidak memberikannya, oleh karena 
itu Nabi a menyatakan tidak mungkin bagi seseorang melakukan dan mengetahuinya (seperti 
nabi itu), beliau a bersabda: “maka siapakah yang dapat melakukan al-Khat seperti itu?”, dan 
sesuatu yang telah diketahui bahwasanya tidak mungkin bagi seseorang untuk melakukan al-Khat 
seperti Nabi itu, maka hal ini menunjukkan bahwa perbuatan al-Khat tidak diperbolehkan, maka 
hadis ini sesuai dengan hadis-hadis lainnya yang menunjukkan bahwa perbuatan al-Khat tidak 
diperbolehkan karena perbuatan ini adalah memberitahukan tentang perkara ghaib yang telah 
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menggembalakan kambingku di gunung Uhud dan al-Jawwaniyah, suatu hari 
aku memeriksa, ternyata ada seekor kambing yang digembalakannya di makan 
serigala, dan aku adalah manusia, marah sebagaimana manusia marah, akan 
tetapi kemarahanku aku tambah dengan menamparnya, lalu aku mendatangi 
Rasulullah a (menceritakannya), beliaupun menganggap besar permasalahan 
ini, lalu aku katakan: wahai Rasulullah, aku ingin membebaskannya dari budak”, 
Nabi a bersabda: “Datangkan kemari budak wanita itu!” Lalu aku mendatangi 
Rasulullah bersama budak wanita itu. Kemudian Nabi a bertanya pada budak 
wanita itu: “Dimana Allah?” Budak itu menjawab: “Di langit” Nabi a bertanya 
lagi: “Siapa aku?” Budak itu menjawab: “Engkau adalah Rasulullah”, lalu Nabi 
a bersabda: “Bebaskan budak wanita itu, karena dia adalah seorang yang 
beriman.”421

جُـلُ  ـمُ الرَّ ـلَةِ، يُكَلِّ ـمُ فـِيْ الصَّ ا نَتَكَلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَـّ  334- عَـنْ زَيْـدِ بْـنِ أَرْقَـمَ رَضِـيَ اللَّ
فَأُمِرْنَـا  قَانتِيِـنَ [  ـهِ  للَِّ وَقُومُـوا  نَزَلَـتْ: ]  حَتَّـى  ـلَةِ،  الصَّ فـِيْ  جَنبْـِهِ  إِلَـى  وَهُـوَ  صَاحِبَـهُ 

كُوتِ، وَنُهِيناَ عَنْ الْكَلَمِ. باِلسُّ
334 – Dari Zaid bin Arqam422 g, ia berkata: Dahulu kami berbincang-bincang 

ketika shalat, seseorang berbicara dengan temannya yang berada di sampingnya 
saat shalat, hingga turunlah ayat: (َهِ قَانتِيِْن  Berdirilah untuk Allah (dalam] (وَقُوْمُوا للَِّ
shalatmu) dengan khusyu423’]424, maka kami diperintah untuk diam dan dilarang 
berbicara.425 

136- BAB: BERTASBIH KARENA SUATU KEBUTUHAN DALAM SHALAT

اَةِ 136 – بَاب: التَّسْبيِحُ للِْحَاجَةِ فيِْ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ يَقُـوْلُ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 335 - عَـنْ أَبَي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
اَةِ.« جَالِ، وَالتَّصْفِيقُ للِنِّسَاءِ« وفي رواية: »فيِْ الصَّ »التَّسْبيِحُ للِرِّ

335 – Dari Abu Hurairah426 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Ucapan 

lalu. (Syarah Sunan Abu Daud, oleh Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad) 
421 HR Muslim 537, an-Nasai 1218, Abu Daud 930, Ahmad 22644
422 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1203
423 Qanitin/Qunut artinya adalah: Menetapi ketaatan disertai ketundukan
424 QS al-Baqarah: 238
425 HR Muslim 539, al-Bukhari 4534, at-Tirmidzi 405
426 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 953
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tasbih adalah bagi lelaki427, dan tepuk tangan itu bagi wanita428.” Dalam suatu 
riwayat: “Di dalam shalat.”429

137 – BAB: LARANGAN MENGANGKAT PANDANGAN 
KE ARAH LANGIT DALAM SHALAT

اَةِ مَاءِ فيِْ الصَّ 137- بَاب: النَّهْيُ عَنْ رَفْعِ البَصَرِ إلِىَ السَّ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 336 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـمَاءِ أَوْ لَتُخْطَفَـنَّ  ـاَةِ إلَِـى السَّ عَـاءِ فـِيْ الصَّ »لَيَنْتَهِيَـنَّ أَقْـوَامٌ عَـنْ رَفْعِهِـمْ أَبْصَارَهُـمْ عِنْـدَ الدُّ

أَبْصَارُهُمْ.«
336 – Dari Abu Hurairah g, bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Hendaknya 

berhenti orang-orang yang mengangkat pandangan matanya ke arah langit saat 
berdoa dalam shalat atau penglihatan mereka akan di sambar.”430

138 – BAB: ANCAMAN KERAS BAGI ORANG YANG BERJALAN 
DI HADAPAN ORANG YANG SEDANG SHALAT

138-بَاب:التَّغْليِْظُ فيِْ الْمُرُوْرِ بَيْنَ يَدَي الْمُصَلِّي

ـهُ عَنـْهُ أَرْسَـلَهُ إلَِـى أَبيِ  337 - عَـنْ بُسْـرِ بْـنِ سَـعِيدٍ: أَنَّ زَيْـدَ بْـنَ خَالـِدٍ الْجُهَنـِيَّ رَضِيَ اللَّ
مَ فـِيْ الْمَـارِّ بَيْـنَ يَـدَيْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ جُهَيْـمٍ يَسْـأَلُهُ مَـاذَا سَـمِعَ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَوْ يَعْلَـمُ الْمَـارُّ بَيْنَ  ـهِ صَلَّى اللَّ الْمُصَلِّي، قَـالَ أَبُـو جُهَيْمٍ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
يَـدَيْ الْمُصَلِّي مَـاذَا عَلَيْـهِ، لَـكَانَ أَنْ يَقِـفَ أَرْبَعِيـنَ خَيْـرًا لَهُ مِـنْ أَنْ يَمُـرَّ بَيْـنَ يَدَيْهِ« قَـالَ أَبُو 

النَّضْرِ: لَ أَدْرِي، قَالَ أَرْبَعِينَ يَوْمًا أَوْ شَهْرًا أَوْ سَنةًَ.
337 – Dari Busrin bin Said431: Bahwasanya Zaid bin Khalid al-Juhani g 

mengutusnya menemui Abu Juhaim untuk bertanya padanya tentang apa yang 
pernah ia dengar dari Rasulullah a tentang permasalahan seorang yang berjalan 

427 Mengucapkan “Subhanallah” untuk mengingatkan imam
428 Jika mengingatkan imam
429 HR Muslim 422, al-Bukhari 1203, at-Tirmidzi 369, an-Nasai 1207, Abu Daud 939, Ibnu Majah 1034, 

Ahmad 6984, ad-Daarimi 1363
430 HR Muslim 429, al-Bukhari 750, an-Nasai 1276, Ahmad 8056
431 Syarah Shahih Musim, an-Nawawi 1132
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melintas di hadapan orang yang sedang shalat, Abu Juhaim berkata: Rasulullah 
a bersabda: “Seandainya seorang yang berjalan melintasi seorang yang sedang 
shalat mengetahui akibat buruk yang menimpanya432, pastilah berdiri selama 
empat puluh adalah lebih baik baginya daripada melintasi seorang yang sedang 
shalat.” Abu an-Nadhr berkata: “Aku tidak mengetahui, apakah dia mengucap-
kan empat puluh hari atau bulan atau tahun.”433

139 – BAB: MELARANG SEORANG YANG MELINTASI 
DI DEPAN ORANG YANG SEDANG SHALAT

139-بَاب: مَنْعُ الْمَارِّ بَيْنَ يَدَي الْمُصَلِّي

انِ قَـالَ: بَيْنمََـا أَنَا مَـعَ أَبـِي سَـعِيدٍ يُصَلِّـي يَـوْمَ الْجُمُعَـةِ إلَِى  ـمَّ 338 - عـن أَبـِي صَالـِحٍ السَّ
شَـيْءٍ يَسْـتُرُهُ مِنْ النَّاسِ، إذِْ جَاءَ رَجُلٌ شَـابٌّ مِنْ بَنـِي أَبـِي مُعَيْـطٍ أَرَادَ أَنْ يَجْتَازَ بَيْـنَ يَدَيْهِ، 
فَدَفَـعَ فـِيْ نَحْـرِهِ، فَنظََـرَ فَلَـمْ يَجِـدْ مَسَـاغًا إلَِّ بَيْـنَ يَـدَيْ أَبيِ سَـعِيدٍ، فَعَـادَ فَدَفَـعَ فـِيْ نَحْرِهِ 
اسَ، فَخَـرَجَ  فْعَـةِ الْوُلَـى، فَمَثَـلَ قَائِمًـا فَنـَالَ مِـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ، ثُـمَّ زَاحَـمَ النَـّ أَشَـدَّ مِـنْ الدَّ
فَدَخَـلَ عَلَـى مَـرْوَانَ فَشَـكَا إلَِيْـهِ مَـا لَقِـيَ، قَـالَ: وَدَخَـلَ أَبُـو سَـعِيدٍ عَلَـى مَـرْوَانَ، فَقَـالَ لَهُ 
ـهِ صَلَّى  مَرْوَانُ: مَا لَـكَ وَلِبْـنِ أَخِيكَ جَاءَ يَشْـكُوكَ؟ فَقَالَ أَبُو سَـعِيدٍ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ
مَ يَقُـوْلُ: »إذَِا صَلَّـى أَحَدُكُـمْ إلَِـى شَـيْءٍ يَسْـتُرُهُ مِنْ النَّـاسِ، فَـأَرَادَ أَحَـدٌ أَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ

مَا هُوَ شَيْطَانٌ.« يَجْتَازَ بَيْنَ يَدَيْهِ، فَلْيَدْفَعْ فيِْ نَحْرِهِ، فَإنِْ أَبَى فَلْيُقَاتلِْهُ، فَإنَِّ
338 – Dari Abu Shalih as-Sammani434, ia berkata: Ketika aku bersama Abu Said 

shalat pada hari jum’at menghadap sesuatu yang menghalangi orang-orang (lalu 
di depan), tiba-tiba ada seorang pemuda dari Bani Abu Muith ingin melintasi di 
depannya, lalu Abu Said mendorong di bagian leher depannya, lalu pemuda itu 
melihat dan tidak mendapati jalan kecuali di depan Abu Said, lalu dia kembali 
(hendak melintasi), namun Abu Said mendorong leher depannya lebih keras dari 
dorongannya yang pertama, lalu ia berdiri dan mencela Abu Said, lalu dia menyi-
bak kerumunan orang dan keluar. Kemudian pemuda itu menemui Marwan dan 
mengadukan apa yang dialaminya. Abu Shalih as-Sammani (periwayat hadis) 

432 An-Nawawi berkata: makna hadis ini adalah: Seandainya seorang yang melintasi di depan orang 
shalat mengetahui dosa melintasi seorang yang shalat pastilah dia akan berhenti selama empat 
puluh, karena bahaya dosanya itu. Hadis ini bermakna ancaman keras terhadap perbuatan ini.  

433 HR Muslim 507, al-Bukhari 510, at-Tirmidzi 326, an-Nasai 756, Abu Daud 701, Ibnu Majah 944, 
Ahmad 16882, Malik 366, ad-Daarimi 1417

434 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1129
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melanjutkan: Lalu Abu Said menemui Marwan, kemudian Marwan bertanya 
padanya: “Apa yang terjadi dengan pemuda itu, dia mengadukanmu?” Abu 
Said menjawab: Aku mendengar Rasulullah a bersabda: “Jika salah seorang 
dari kalian shalat menghadap ke sesuatu yang menutupinya dari lalulalang 
orang, kemudian ada orang yang ingin melalui di depannya, maka hendaklah 
ia mendorong bagian depan lehernya, jika orang itu enggan maka hendaklah 
dia membunuhnya, karena dia adalah syaitan435.”436

140 – BAB: SUTRAH BAGI ORANG YANG SHALAT

140-بَاب: مَا يَسْتُرُ الْمُصَلِّي

وَابُّ تَمُـرُّ بَيْـنَ  ا نُصَلِّـي وَالـدَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَـّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 339 - عَـنْ طَلْحَـةَ بْـنِ عُبَيْـدِ اللَّ
حْـلِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: »مِثْـلُ مُؤْخِـرَةِ الرَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَيْدِينـَا، فَذَكَرْنَـا ذَلـِكَ لرَِسُـولِ اللَّ

هُ مَا مَرَّ بَيْنَ يَدَيْهِ«  تَكُونُ بَيْنَ يَدَيْ أَحَدِكُمْ، ثُمَّ لَ يَضُرُّ
339 – Dari Thalhah bin Ubaidillah437 g, ia berkata: Kami dahulu shalat 

dan binatang-binatang lalu lalang di hadapan kami, lalu kami menceritakan 
hal ini kepada Rasulullah a, kemudian beliau a bersabda: “Seperti “Mu’qirah 
ar-Rahli”438 hendaknya berada di depan kalian, setelah itu tidak mengapa 
sesuatu lalu lalang di depan pelana itu.”439

141 – BAB: SHALAT MENGHADAP KE ARAH TOMBAK

اَةُ إلِىَ الْحَرْبَةِ 141-بَاب: الصَّ

مَ كَانَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 340 - عَـنْ ابْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ

435 Al-Qadhi Iyadh berkata: Ada yang berpendapat makna hadis ini adalah: sesungguhnya yang 
membuatnya melakukan perbuatan ini (melalui di depan orang shalat dan enggan untuk melalui 
jalan lainnya) adalah syaitan, ada juga yang berpendapat: dia melakukan perbuatan syaitan, 
karena syaitan itu sangat jauh dari kebaikan dan menerima sunnah. Pendapat yang lain: Yang di 
maksud syaitan di sini adalah “al-Qarin” (syaitan yang selalu menyertai manusia) sebagaimana 
tersebut dalam hadis lainnya (ُفَإنَِّ مَعَهُ القَرِيْن) sesungguhnya bersamanya adalah al-Qarin.

436 HR Muslim 505, al-Bukhari 509
437 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1112 
438 Ar-Rahli (sejenis pelana unta) memiliki dua potong kayu, sepotong berada di depan dan yang 

lain di belakang, potongan kayu kebanyakan tidaklah kuat, tidak panjang. Para ulama berkata: 
“Mu’qirah ar-Rahli ukurannya mendekati pergelangan tangan hingga lengan.” (asy-Syaikh 
Atiyyah Muhammad Salim dalam sebuah ceramah beliau.)

439 HR Muslim 499, at-Tirmidzi 335, Abu Daud 658, Ibnu Majah 940, Ahmad 1321
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اسُ وَرَاءَهُ، وَكَانَ  خَـرَجَ يَـوْمَ الْعِيـدِ أَمَـرَ باِلْحَرْبَـةِ، فَتُوضَـعُ بَيْـنَ يَدَيْـهِ، فَيُصَلِّـي إلَِيْهَـا، وَالنَـّ
فَرِ فَمِنْ ثَمَّ اتَّخَذَهَا المَُرَاءُ. يَفْعَلُ ذَلكَِ فيِْ السَّ

340 – Dari Ibnu Umar440 p bahwasanya Rasulullah a jika keluar pada hari 
Id, beliau a memerintahkan (dibawakan) tombak pendek, dan diletakkan di 
depannya, dan orang-orang berada di belakangnya, dan beliau a melakukan 
seperti ini saat bepergian, dari perbuatan beliau a inilah para pemimpin mela-
kukan seperti ini.441

142 – BAB: SHALAT MENGHADAP KENDARAAN

احِلَةِ اَةُ إلَِى الرَّ 142-بَاب: الصَّ

مَ كَانَ يَعْـرِضُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 341 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
رَاحِلَتَهُ وَهُوَ يُصَلِّي إلَِيْهَا.

341 – Dari Ibnu Umar442 p bahwasanya Nabi a menjadikan kenda-
raan443 beliau menghalangi arah kiblat, dan beliau shalat menghadap ke arah 
kendaraannya.444

143 – BAB: MELINTASI DI DEPAN SEORANG YANG 
SEDANG SHALAT DARI BELAKANG TABIR

143-بَاب: المُرُوْرُ بَيْنَ يَدَي الْمُصَليِ مِنْ وَرَاءِ الستر

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ رَأَى رَسُـولَ اللَّ 342 - عَـنْ عَـوْنِ بْـنِ أَبـِي جُحَيْفَـةَ: أَنَّ أَبَـاهُ رَضِـيَ اللَّ
اسَ  النَـّ فَرَأَيْـتُ  وَضُـوءًا،  أَخْـرَجَ  بـِلَلً  وَرَأَيْـتُ  أَدَمٍ،  مِـنْ  حَمْـرَاءَ  قُبَّـةٍ  فـِيْ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ 
ـحَ بـِهِ، وَمَنْ لَـمْ يُصِـبْ مِنهُْ أَخَـذَ مِنْ  يَبْتَـدِرُونَ ذَلـِكَ الْوَضُـوءَ، فَمَنْ أَصَـابَ مِنهُْ شَـيْئًا تَمَسَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ بَلَـلِ يَـدِ صَاحِبـِهِ، ثُـمَّ رَأَيْـتُ بـِلَلً أَخْـرَجَ عَنـَزَةً فَرَكَزَهَـا، وَخَـرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ
اسِ رَكْعَتَيْنِ، وَرَأَيْـتُ النَّاسَ  رًا، فَصَلَّى إلَِـى الْعَنـَزَةِ باِلنَـّ ةٍ حَمْـرَاءَ مُشَـمِّ مَ فـِيْ حُلَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ

440 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1115
441 HR Muslim 501, al-Bukhari 494, Abu Daud 687, Ahmad 6004
442 Penjelasan hadis ini terdapat Syarah Shahih Muslim hadis No 1117 
443 Unta milik Nabi a. 
444 HR Muslim 502, al-Bukhari 507, Ahmad 5979
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ونَ بَيْنَ يَدَيْ الْعَنزََةِ. وَابَّ يَمُرُّ وَالدَّ
342 – Dari Aun bin Abi Juhaifah445: Bahwasanya ayahnya g melihat Rasulullah 

a dalam sebuah kubah merah terbuat dari kulit, dan aku melihat Bilal mengeluar-
kan tempat wudhu, lalu aku melihat orang-orang berebutan pada tempat wudhu 
itu446, mereka yang mendapatkan air dari tempat wudhu itu mengusapkannya, 
dan yang tidak mendapatkan mengambil air yang membasahi tangan temannya, 
lalu aku melihat Bilal mengeluarkan anazah447 lalu menancapkannya. Kemudian 
Rasulullah a keluar mengenakan hullah hamra448 menyingkapkan sedikit dari 
betisnya, lalu beliau shalat dua raka’at menghadap anazah dengan orang-orang, 
dan aku melihat orang-orang dan binatang melalui di depan anazah itu.449 

144 – BAB: LARANGAN aL-IKhTIShOR450 DALAM SHALAT

اَةِ 144-بَاب: النَّهْيُ عَنِ الِخْتصَِارِ فيِْ الصَّ

ـهُ نَهَـى أَنْ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 343 – عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
جُلُ مُخْتَصِرًا. يُصَلِّيَ الرَّ

343 – Dari Abu Hurairah451 g dari Nabi a bahwasanya beliau a melarang 
seseorang shalat dengan meletakkan kedua tangannya pada lambungnya.452

145 – BAB: LARANGAN BAGI SESEORANG 
MELUDAH DI ARAH DEPAN SAAT SHALAT

اَةِ جُلُ أَمَامَهُ فيِْ الصَّ 145- بَاب: النَّهْيُ أَنْ يَبْزُقَ الرَّ

مَ رَأَى نُخَامَةً  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 344 - عَنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
عُ  اسِ فَقَالَ: »مَا بَـالُ أَحَدِكُـمْ يَقُـومُ مُسْـتَقْبلَِ رَبّـِهِ فَيَتَنَخَّ فيِْ قِبْلَـةِ الْمَسْـجِدِ، فَأَقْبَلَ عَلَـى النَـّ

445 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1120  
446 Mencari Barakah pada “Atsar asy-Syarifah” (bekas air wudhu Nabi a). (Irsyad asy-Syaari Syarah 

Syahih al-Bukhari)
447 Tombak kecil, ukurannya setengah dari tombak panjang. 
448 Dua kain bergaris, sarung dan pakaian tenunan bergaris merah dari Yaman. 
449 HR Muslim 503, al-Bukhari 376, Ahmad 18011
450 Al-Ikhtishor adalah meletakkan dua tangan di lambung saat shalat
451 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1218  
452 HR Muslim 54, al-Bukhari 1220, at-Tirmidzi 383, an-Nasai 890, Ahmad 8815
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ـعْ عَـنْ  ـعَ أَحَدُكُـمْ فَلْيَتَنَخَّ ـعَ فـِيْ وَجْهِـهِ فَـإذَِا تَنَخَّ أَمَامَـهُ أَيُحِـبُّ أَحَدُكُـمْ أَنْ يُسْـتَقْبَلَ فَيُتَنَخَّ
يَسَـارِهِ تَحْـتَ قَدَمِـهِ فَـإنِْ لَـمْ يَجِـدْ فَلْيَقُـلْ هَكَـذَا« وَوَصَـفَ الْقَاسِـمُ: فَتَفَـلَ فـِيْ ثَوْبـِهِ، ثُـمَّ 

مَسَحَ بَعْضَهُ عَلَى بَعْضٍ.
344 – Dari Abu Hurairah453 g bahwasanya Rasulullah a melihat dahak 

di arah kiblat masjid, lalu beliau menghadap ke arah manusia dan bersabda: 
“Mengapa ada di antara kalian saat shalat menghadap Rabnya meludah di 
depannya? Apakah salah seorang di antara kalian diludahi di depannya? Jika 
salah seorang di antara kalian meludah hendaknya meludah di sebelah kiri di 
bawah kakinya, jika tidak mendapati …….” Dan al-Qashim (bin Mihran, peri-
wayat hadis) memperagakan: dia meludah di bajunya, lalu mengusap ludahnya 
dengan bagian baju lainnya.454

146 – BAB: MENGUAP SAAT SHALAT DAN MENAHANNYA

اَةِ وَكَظْمِهِ 146- بَاب: فيِْ التَّثَاؤُبِ فيِْ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 345 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِ رَضِـيَ اللَّ
ـيْطَانَ يَدْخُـلُ.« وَفيِ  ـاَةِ فَلْيَكْظمِْ مَا اسْـتَطَاعَ، فَإنَِّ الشَّ وَسَـلَّمَ: »إذَِا تَثَاوَبَ أَحَدُكُـمْ فيِْ الصَّ

يْطَانَ يَدْخُلُ.« رِوَايَةٍ: »فَلْيُمْسِكْ بيَِدِهِ عَلَى فيِهِ فَإنَِّ الشَّ
345 – Dari Abu Said al-Kudri455 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika 

salah seorang dari kalian menguap saat shalat, hendaklah menahannya semam-
punya, karena syaitan akan masuk.” Dalam suatu riwayat: “Hendaklah dia 
menahan dengan tangannya pada mulutnya, karena syaitan akan masuk.”456

147 – BAB: MEMBAWA ANAK-ANAK DI MASJID

اَةِ بْيَانِ فيِْ الصَّ 147-بَاب: حَمْلُ الصِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: رَأَيْـتُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 346 - عَـنْ أَبـِي قَتَـادَةَ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  اسَ، وَأُمَامَةُ بنِـْتُ أَبيِ الْعَـاصِ وَهِـيَ ابْنةَُ زَيْنـَبَ بنِتِْ النَّبـِيّ صَلَّى اللَّ مَ يَؤُمُّ النَـّ وَسَـلَّ

453 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1228 
454 HR Muslim 548, al-Bukhari 405, Ibnu Majah 1022, Ahmad 7098
455 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7418 
456 HR Muslim 2994, at-Tirmidzi 370, Abu Daud 5026, Ahmad 10832
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جُودِ أَعَادَهَا. مَ عَلَى عَاتقِِهِ، فَإذَِا رَكَعَ وَضَعَهَا، وَإذَِا رَفَعَ مِنْ السُّ وَسَلَّ
346 – Dari Abu Qatadah al-Anshari457 g, ia berkata: Aku melihat Nabi a 

mengimami manusia, dan di depan beliau ada Umamah binti Abi al-Ash, yaitu 
anak perempuan Zainab putri Nabi a di atas di bahu beliau, jika ruku’ beliau 
meletakkannya, dan jika bangun dari sujud beliau kembali menggendongnya.458

148 - BAB: MENYINGKIRKAN KERIKIL SAAT SHALAT

اَةِ 148 - بَاب: مَسْحُ الْحَصَى فيِْ الصَّ

مَ الْمَسْـحُ فيِْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: ذُكِـرَ للنَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 347 - عَـنْ مُعَيْقِيـبٍ رَضِيَ اللَّ
الْمَسْجِدِ، يَعْنيِ الْحَصَى، قَالَ: »إنِْ كُنْتَ لَ بُدَّ فَاعِاً فَوَاحِدَةً.«

347 – Dari Mu’aqib459 g, ia berkata: Ditanyakan kepada Nabi a tentang 
menyingkirkan kerikil di masjid, beliau menjawab: “Jika engkau terpaksa mela-
kukannya460, maka lakukanlah sekali saja!”461

149 – BAB: MENGGOSOK DAHAK DENGAN SANDAL

149 - بَاب: دَلْكُ النُّخَاعَةِ باِلنَّعْلِ

ـهِ صَلَّـى  يْـتُ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: صَلَّ يرِ رَضِـيَ اللَّ ـخِّ ـهِ بْـنِ الشِّ 348 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
عَ فَدَلَكَهَا بنِعَْلِهِ. مَ فَرَأَيْتُهُ تَنخََّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ

348 – Dari Abdullah bin asy-Syikhir462 g, ia berkata: Aku shalat bersama 
Rasulullah a, lalu aku melihat beliau meludah kemudian menggosok ludahnya 
dengan sandalnya.463

457 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1213
458 HR Muslim 543, al-Bukhari 5996, an-Nasai 827
459 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1227 
460 Maknanya: jangan lakukan hal itu, jika terpaksa melakukannya, maka lakukanlah sekali saja tidak 

lebih.
461 HR Muslim 546, Ahmad 22504, ad-Daarimi 1387
462 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1222
463 HR Muslim 554, Abu Daud 482, Ahmad 15720
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150 – BAB: MENJALIN RAMBUT SAAT SHALAT

اَةِ أْسِ فيِْ الصَّ 150-بَاب: عَقْصُ الرَّ

الْحَـارِثِ  بْـنَ  ـهِ  اللَّ عَبْـدَ  رَأَى  ـهُ  أَنَّ عَنهُْمَـا  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  عَبَّـاسٍ  بْـنِ  ـهِ  اللَّ عَبْـدِ  عَـنْ   - 349
ـا انْصَـرَفَ أَقْبَـلَ إِلَـى ابْـنِ  ـهُ، فَلَمَّ يُصَلِّـي، وَرَأْسُـهُ مَعْقُـوصٌ مِـنْ وَرَائِـهِ، فَقَـامَ فَجَعَـلَ يَحُلُّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ عَبَّـاسٍ فَقَـالَ: مَـا لَـكَ وَرَأْسِـي؟ فَقَـالَ: إنِِّـي سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ

مَا مَثَلُ هَذَا مَثَلُ الَّذِي يُصَلِّي وَهُوَ مَكْتُوفٌ.« يَقُوْلُ: »إنَِّ
349 – Dari Abdullah bin Abbas464 p bahwasanya dia melihat Abdullah bin 

al-Harits shalat, dan rambutnya terjalin465 di belakangnya, lalu Ibnu Abbas berdiri 
dan menguraikan rambutnya. Setelah selesai shalat dia menemui Ibnu Abbas dan 
bertanya: “Mengapa engkau menguraikan rambutku?” Ibnu Abbas menjawab: 
Aku mendengar Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya permisalan (orang 
yang shalat menjalin rambutnya) ini adalah seperti seorang yang shalat dalam 
keadaan terikat kedua tangannya.”466

151 – BAB: SHALAT SAAT MAKANAN TELAH DIHIDANGKAN

اَةُ بحَِضَرَةِ الطَّعَامِ 151-بَاب: الصَّ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 350 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
الْمَغْـرِبِ، وَلَ  ـوا صَـاَةَ  أَنْ تُصَلُّ قَبْـلَ  بـِهِ  فَابْـدَءُوا  ـاَةُ  الْعَشَـاءُ وَحَضَـرَتْ الصَّ بَ  قُـرِّ »إذَِا 

تَعْجَلُوا عَنْ عَشَائكُِمْ.«
350 – Dari Anas bin Malik467 g, bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 

telah dekat saat makan malam dan shalat akan dilakukan, maka mulailah 
makan sebelum kalian shalat maghrib, dan janganlah terburu-buru dari makan 
malam kalian.”468

464 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1151
465 Jika rambut tidak terjalin maka akan terurai di atas tanah saat sujud, maka dia akan memberikan 

pahala sujud bagi orang yang bersujud, dan jika terjalin maka berarti tidak akan bersujud, dan 
diserupakan dengan orang yang terikat dengan kedua tangannya karena tangan yang terikat tidak 
akan menempel di tanah saat sujud.

466 HR Muslim 492, an-Nasai 1114, Abu Daud 647, Ahmad 2753
467 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1242
468 HR Muslim 557, al-Bukhari 672, Ahmad 6074
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152 – BAB: LUPA SAAT SHALAT DAN PERINTAH UNTUK SUJUD SAHWI

جُوْدِ فيِْهِ اَةِ وَالأمَْرِ باِلسُّ هْوُ فيِْ الصَّ 152-بَاب: السَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 351 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـكَّ  ـى ثَاَثًـا أَمْ أَرْبَعًـا فَلْيَطْرَحْ الشَّ وَسَـلَّمَ: »إذَِا شَـكَّ أَحَدُكُـمْ فـِيْ صَاَتهِِ فَلَـمْ يَـدْرِ كَـمْ صَلَّ
مَ، فَإنِْ كَانَ صَلَّى خَمْسًـا شَـفَعْنَ  وَلْيَبْـنِ عَلَى مَا اسْـتَيْقَنَ، ثُمَّ يَسْـجُدُ سَـجْدَتَيْنِ قَبْلَ أَنْ يُسَـلِّ

يْطَانِ.« لَهُ صَاَتَهُ، وَإنِْ كَانَ صَلَّى إتِْمَامًا لِأرَْبَعٍ كَانَتَا تَرْغِيمًا للِشَّ
351 – Dari Abu Said al-Khudri469 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika 

salah seorang dari kalian ragu-ragu dalam shalatnya, tidak mengetahui berapa 
raka’at telah shalat, tiga atau empat, maka hendaklah dia menyingkirkan kera-
guannya dan menetapkan keyakinannya, lalu sujud dua kali sebelum salam, 
jika dia shalat lima raka’at maka hal itu menggenapkan shalatnya, dan jika 
shalat empat raka’at maka itu adalah penyempurna, keduanya adalah membuat 
marah dan penghinaan terhadap syaitan.”470

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قـالَ: صَلَّـى بنِـَا رَسُـوْلُ اللَّ 352 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ فـِيْ رَكْعَتَيْـنِ، ثُـمَّ أَتَـى  ـا الْعَصْـرَ، فَسَـلَّ هْـرَ وَإِمَّ ـا الظُّ ، إِمَّ مَ إِحْـدَى صَلتَـيْ الْعَشِـيِّ وَسَـلَّ
أَنْ  فَهَابَـا  وَعُمَـرَ  بَكْـرٍ  أَبُـو  الْقَـوْمِ  وَفـِي  مُغْضَبًـا  إِلَيْهَـا  فَاسْـتَندََ  الْمَسْـجِدِ  قِبْلَـةِ  فـِيْ  جِذْعًـا 
هِ،  ـلَةُ، فَقَـامَ ذُو الْيَدَيْـنِ فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ اسِ قُصِـرَتْ الصَّ مَـا، وَخَـرَجَ سَـرَعَانُ النَـّ يَتَكَلَّ
مَ يَمِيناً وَشِـمَالً، فَقَالَ: »مَا  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـلَةُ أَمْ نَسِـيتَ؟ فَنظََرَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ أَقُصِرَتْ الصَّ
مَ ثُـمَّ كَبَّرَ  يَقُـوْلُ ذُو الْيَدَيْـنِ؟« قَالُـوا: صَـدَقَ، لَـمْ تُصَـلِّ إلَِّ رَكْعَتَيْـنِ، فَصَلَّـى رَكْعَتَيْنِ وَسَـلَّ
ثُـمَّ سَـجَدَ ثُـمَّ كَبَّـرَ فَرَفَـعَ ثُـمَّ كَبَّـرَ وَسَـجَدَ ثُـمَّ كَبَّـرَ وَرَفَـعَ، قَـالَ: وَأُخْبـِرْتُ عَـنْ عِمْـرَانَ بْنِ 

هُ قَالَ: وَسَلَّمَ. حُصَيْنٍ أَنَّ
352 – Dari Abu Hurairah471 g, ia berkata: Rasulullah a shalat bersama kami 

salah satu shalat al-Asiyyi472, zuhur atau ashar, lalu beliau shalat dua raka’at, 

469 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1272
470 HR Muslim 571, an-Nasai 1238, Abu Daud 1020, Ibnu Majah 1209, Ahmad 11264
471 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1288
472 Al-Azhari berkata: Di kalangan orang arab, al-Asiyyi adalah waktu antara tergelincirnya matahari 

dan terbenamnya. 
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kemudian bersandar di batang pohon di arah kiblat masjid dalam keadaan 
marah, dan Abu Bakar dan Umar bin al-Khatab ada di situ bersama orang-orang, 
namun keduanya enggan untuk berbicara. Orang-orangpun bersegera keluar (dan 
berkata): Shalat telah di Qashar, lalu berkatalah Dzul Yadain473: “wahai Rasulullah, 
apakah shalat di qashar atau apakah engkau lupa?” lalu Nabi a memandang 
ke arah kanan dan kiri kemudian bersabda: “Apakah benar yang diucapkan 
Dzulyadain?” para sahabat menjawab: “Benar, engkau shalat dua raka’at (wahai 
Nabi)”, kemudian Nabi a shalat dua raka’at (lagi) lalu mengucapkan salam, lalu 
bertakbir kemudian sujud, lalu bertakbir mengangkat dari sujud, lalu bertak-
bir sujud (lagi), lalu bertakbir dan mengangkat dari (sujud). Periwayat hadis 
(Muhammad bin sirin) berkata: Dan aku diberi kabar dari Imran bin Husain 
bahwasanya Abu Hurairah berkata: “Dan mengucapkan salam.”474 

153 – BAB: SUJUD TATKALA MEMBACA AYAT “SAJADAH”

153-بَاب: فيِْ سُجُوْدِ الْقُرْآنِ

مَ كَانَ يَقْـرَأُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 353 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
الْقُـرْآنَ، فَيَقْـرَأُ سُـورَةً فيِهَـا سَـجْدَةٌ، فَيَسْـجُدُ وَنَسْـجُدُ مَعَـهُ، حَتَّـى مَـا يَجِـدُ بَعْضُنـَا مَوْضِعًا 

لمَِكَانِ جَبْهَتهِِ.
353 – Dari Ibnu Umar475 p: Bahwasanya Nabi a membaca al-Qur’an, lalu 

beliau a membaca surat yang di dalamnya ada ayat “sajadah”, lalu beliau a 
bersujud dan kamipun bersujud bersama beliau, hingga di antara kami ada yang 
tidak mendapatkan tempat untuk bersujud.476

هُ عَنـْهُ صَـلةَ الْعَتَمَـةِ، فَقَرَأَ:  يْـتُ مَعَ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ 354 - عَـنْ أَبـِي رَافعٍِ قَـالَ: صَلَّ
ـجْدَةُ؟« فَقَالَ: »سَـجَدْتُ  تْ [ فَسَـجَدَ فيِهَـا، فَقُلْـتُ لَهُ: »مَـا هَـذِهِ السَّ ـمَاءُ انْشَـقَّ ] إذَِا السَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَلَ أَزَالُ أَسْجُدُ بهَِا حَتَّى أَلْقَاهُ.« بهَِا خَلْفَ أَبيِ الْقَاسِمِ صَلَّى اللَّ
354 – Dari Abu Rafi’477, ia berkata: Aku shalat bersama Abu Hurairah g 

shalat al-Atamah lalu ia membaca surat: [ تْ  انْشَقَّ مَاءُ  إذَِا السَّ  ] surat al-Isyiqaaq (surat 

473 Namanya adalah al-Qirbak bin Amru disebut Dzul Yadain karena panjangnya tangannya.
474 HR Muslim 573, Ahmad 7072
475 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1295
476 HR Muslim 575, al-Bukhari 1075, Ahmad 4440
477 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1304



275Kitab Shalat

ke 84), lalu Abu Hurairah sujud saat membacanya478, kemudian aku bertanya: 
“Sujud apa ini?” Dia menjawab: “Aku pernah bersujud di belakang Rasulullah 
a dalam surat ini, maka aku akan senantiasa bersujud saat membacanya hingga 
aku bertemu dengan beliau a.”479 

154 – BAB: QUNUT DALAM SHALAT SUBUH

بْحِ 154-بَاب: القُنُوْتُ فيِْ صَاَةِ الصُّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 355 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لمَِنْ  يَقُـوْلُ حِيـنَ يَفْـرُغُ مِـنْ صَـلَةِ الْفَجْـرِ مِـنْ الْقِـرَاءَةِ وَيُكَبِّـرُ، وَيَرْفَـعُ رَأْسَـهُ: »سَـمِعَ اللَّ
هُمَّ أَنْـجِ الْوَليِـدَ بْـنَ الْوَليِدِ وَسَـلَمَةَ بْنَ  نَا وَلَـكَ الْحَمْـدُ« ثُمَّ يَقُـوْلُ وَهُـوَ قَائِـمٌ: »اللَّ حَمِـدَهُ رَبَّ
هُـمَّ اشْـدُدْ وَطْأَتَـكَ عَلَى  هِشَـامٍ وَعَيَّـاشَ بْـنَ أَبـِي رَبيِعَـةَ وَالْمُسْـتَضْعَفِينَ مِـنْ الْمُؤْمِنيِـنَ، اللَّ
وَعُصَيَّـةَ  وَذَكْـوَانَ  وَرِعْـاً  لحِْيَـانَ  الْعَـنْ  هُـمَّ  اللَّ يُوسُـفَ،  كَسِـنيِ  عَلَيْهِـمْ  وَاجْعَلْهَـا  مُضَـرَ، 
ـا أُنْزِلَـتْ: ]لَيْـسَ لَكَ مِـنْ الأمَْرِ شَـيْءٌ  ـهُ تَـرَكَ ذَلكَِ لَمَّ ـهَ وَرَسُـولَهُ«، ثُـمَّ بَلَغَناَ أَنَّ عَصَـتْ اللَّ

هُمْ ظَالمُِونَ[. بَهُمْ فَإنَِّ أَوْ يَتُوبَ عَلَيْهِمْ أَوْ يُعَذِّ
355 – Dari Abu Hurairah480 g, ia berkata: Rasulullah a berdoa saat shalat 

subuh setelah selesai membaca surat al-Qur’an, bertakbir dan mengangkat kepa-
lanya (dari ruku): “Samiallahhu liman hamidah, Rabbana walakal hamdu”, lalu 
beliau berdoa dengan berdiri: “Ya Allah, selamatkanlah al-Walib bin al-Walid, 
dan Salamah bin Hisyam, dan Ayyas bn Abi Rabi’ah, dan mereka yang lemah 
dari kalangan orang-orang beriman, Ya Allah sempitkanlah kesulitan kepada 
Qabilah Mudhor, dan berikanlah musim paceklik seperti musim paceklik Nabi 
Yusuf, Ya Allah laknatlah Qabilah Lihyan, Ri’lan, Dzakwan dan Usayyah yang 
telah mendurhakai Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian sampai kepada kami kabar 
bahwa beliau a meninggalkan doa itu tatkala turun ayat:

بن ہ ہ   ہ ھ ھ ھ ھ ے ے ۓ ۓ ڭ ڭ بم
(Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan mereka itu, atau Allah 

menerima taubat mereka atau mengazab mereka, karena sesungguhnya mereka 
itu orang-orang yang zalim) Surat Ali-Imran: 127.481

478 Yaitu membaca ayat as-Sajadah dalam surat al-Insyiqaaq ayat ke 21 
479 HR Muslim 578, al-Bukhari 868, Abu Daud 1408
480 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1540
481 HR Muslim 675
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155 - BAB: QUNUT DALAM SHALAT ZUHUR DAN LAINNYA

155-بَاب: القُنُوْتُ فيِْ الظَّهْرِ وَغَيْرِهَا

ـهِ  بَـنَّ بكُِـمْ صَـلَةَ رَسُـولِ اللَّ ـهِ لَقَُرِّ ـهُ عَنـْهُ يَقُـوْلُ: وَاللَّ 356 - عـن أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هْـرِ وَالْعِشَـاءِ الآخِـرَةِ وَصَـلَةِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَـكَانَ أَبُـو هُرَيْـرَةَ يَقْنـُتُ فـِيْ الظُّ صَلَّـى اللَّ

ارَ. بْحِ، وَيَدْعُو للِْمُؤْمِنيِنَ وَيَلْعَنُ الْكُفَّ الصُّ
356 – Dari Abu Hurairah482 g, ia berkata: “Demi Allah, aku adalah orang 

yang paling mirip dengan Rasulullah dalam shalatnya daripada kalian.” Dan 
Abu Hurairah berqunut dalam shalat zuhur, shalat Isya dan shalat subuh, dia 
mendoakan kebaikan bagi orang yang beriman dan melaknat orang-orang kafir.483

156 – BAB: BERQUNUT DALAM SHALAT MAGHRIB

156-بَاب: القُنُوْتُ فيِْ الْمَغْرِبِ

مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 357 - عَنِ الْبَـرَاءِ بْنِ عَـازِبٍ رَضِـيَ اللَّ
بْحِ وَالْمَغْرِبِ. يَقْنتُُ فيِْ الصُّ

357 – Dari al-Barra bin Azib484 g bahwasanya Rasulullah a berqunut dalam 
shalat subuh dan maghrib.485

157 – BAB: TENTANG DUA RAKA’AT SUNNAH DUA RAKAT FAJAR

157-بَاب: فيِْ رَكْعَتَي الفَجْرِ

مَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 358 - عَـنْ حَفْصَـةَ رَضِـيَ اللَّ
طَلَعَ الْفَجْرُ لَ يُصَلِّي إلَِّ رَكْعَتَيْنِ خَفِيفَتَيْنِ.

358 – Dari Hafshah486 g ia berkata: Jika terbit fajar Rasulullah a tidak shalat 

482 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1542
483 HR Muslim 676, al-Bukhari 797, an-Nasai 1075, Abu Daud 1440, Ahmad 8091
484 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1553
485 HR Muslim 678, an-Nasai 1076, Ahmad 17789
486 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1675
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kecuali dua raka’at yang ringan.487

158 – BAB: KEUTAMAAN SHALAT SUNNAH 
DUA RAKA’AT SEBELUM SUBUH

158 - بَاب: فَضْلُ رَكْعَتَي الفَجْرِ

مَ قَـالَ: »رَكْعَتَـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 359 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
نْيَا وَمَا فيِهَا.« الْفَجْرِ خَيْرٌ مِنْ الدُّ

359 – Dari Aisyah488 i, dari Nabi a, beliau bersabda: “Dua raka’at sunnah 
fajar adalah lebih baik dari dunia dan apa saja489 yang terkandung di dalamnya.”490

159 - BAB: SURAT YANG DIBACA DALAM SHALAT SUNNAH SUBUH

159-بَاب: القِرَاءَةُ فيِْ رَكْعَتَي الفَجْرِ

مَ قَـرَأَ فيِْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 360 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ أَحَدٌ[. هَا الْكَافرُِونَ[ وَ ]قُلْ هُوَ اللَّ رَكْعَتَيْ الْفَجْرِ: ]قُلْ يَا أَيُّ

360 – Dari Abu Hurairah491 g bahwasanya Rasulullah a membaca dalam 
shalat sunnah dua raka’at subuh surat “Qul Ya ayyuhal kafirun” dan “Qul 
 huwallahu ahad.”492 

160 – BAB: TIDUR aL-IDThIJa’493 SETELAH SHALAT 
SUNNAH SUBUH DUA RAKA’AT

160-بَاب: الِضْطجَِاعُ بَعْدَ رَكْعَتَي الفَجْرِ

مَ إذَِا صَلَّى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ 361 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ

487 HR Muslim 723, al-Bukhari 618, an-Nasai 583, Ahmad 25224
488 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1685
489 Berupa kesenangan di dunia.
490 HR Muslim 725, at-Tirmidzi 416, an-Nasai 1759, Ahmad 25083
491 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1687
492 HR Muslim 726, an-Nasai 945, Abu Daud 1256, Ahmad 24335
493 Tidur miring berbaring pada lambung. 
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ثَنيِ، وَإلَِّ اضْطَجَعَ. رَكْعَتَيْ الْفَجْرِ فَإنِْ كُنتُْ مُسْتَيْقِظَةً حَدَّ
361 – Dari Aisyah494 i, ia berkata: Nabi a jika telah shalat sunnah subuh 

dua raka’at, beliau berbicara denganku jika aku bangun, dan jika aku tidur beliau 
tidur al-Idthija’.495 

161 – BAB: DUDUK DI MUSHALLA/MASJID SETELAH SHALAT SUBUH

بْحِ 161-بَاب: الجُلُوْسُ فيِْ الْمُصَلَّى بَعْدَ صَاَةِ الصُّ

أَكُنـْتَ  عَنـْهُ:  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  سَـمُرَةَ  بْـنِ  لجَِابـِرِ  قُلْـتُ  قَـالَ:  حَـرْبٍ  بْـنِ  سِـمَاكِ  عَـنْ   –  362
هُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟ قَـالَ: نَعَـمْ، كَثيِـرًا كَانَ لَ يَقُـومُ مِـنْ مُصَلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ تُجَالـِسُ رَسُـولَ اللَّ
قَـامَ،  ـمْسُ  فَـإِذَا طَلَعَـتْ الشَّ ـمْسُ،  تَطْلُـعَ الشَّ الْغَـدَاةَ حَتَّـى  أَوْ  بْـحَ  فيِـهِ الصُّ يُصَلِّـي  ـذِي  الَّ

مُ. ثُونَ فَيَأْخُذُونَ فيِْ أَمْرِ الْجَاهِلِيَّةِ فَيَضْحَكُونَ وَيَتَبَسَّ وَكَانُوا يَتَحَدَّ
362 – Dari Simak bin Harbin496, ia berkata: Aku berkata kepada Jabir bin 

Samurah g: “Apakah engkau duduk bermajelis dengan Rasulullah?” Dia menja-
wab: “Ya, kerap kali Rasulullah a tidak bangun keluar dari mushallanya tempat 
ia shalat subuh atau al-ghada497 hingga matahari terbit, jika matahari telah terbit 
beliau bangun, dan para sahabat berbincang-bincang membicarakan perkara 
jahiliyah, mereka tertawa dan Rasulullah a tersenyum.”498

162 – BAB: SHALAT DHUHA

حَى 162-بَاب: فيِْ صَاَةِ الضُّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ هَـا قَالَـتْ: مَـا رَأَيْـتُ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 363 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ ، وَإنِِّـي لَسَُـبِّحُهَا، وَإنِْ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ حَى قَطُّ مَ يُصَلِّي سُـبْحَةَ الضُّ وَسَـلَّ

مَ لَيَدَعُ الْعَمَلَ وَهُوَ يُحِبُّ أَنْ يَعْمَلَ بهِِ خَشْيَةَ أَنْ يَعْمَلَ بهِِ النَّاسُ فَيُفْرَضَ عَلَيْهِمْ. وَسَلَّ
363 – Dari Aisyah499 i bahwasanya ia berkata: “Tidak pernah aku melihat 

494 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1729
495 HR Muslim 743, al-Bukhari 1161
496 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5981 
497 Al-Ghada adalah waktu antara subuh dan terbitnya matahari. (Kamus mu’jam al-wasith)
498 HR Muslim 718, al-Bukhari 1128, Abu Daud 1293, Ahmad 23420
499 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1659
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Rasulullah a shalat sunnah dhuha, dan adapun aku shalat dhuha, dan Rasulullah 
a terkadang meninggalkan suatu amalan yang ia cintai untuk diamalkannya 
karena takut orang-orang mengamalkannya lalu amalan itu di wajibkan atas 
mereka.”500

163 - BAB: SHALAT DHUHA DUA RAKA’AT

حَى رَكْعَتَانِ 163-بَاب: صَاَة الضُّ

ـهُ قَـالَ: »يُصْبحُِ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 364 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
عَلَى كُلِّ سُـاَمَى مِنْ أَحَدِكُـمْ صَدَقَـةٌ، فَـكُلُّ تَسْـبيِحَةٍ صَدَقَـةٌ، وَكُلُّ تَحْمِيدَةٍ صَدَقَـةٌ، وَكُلُّ 
تَهْليِلَـةٍ صَدَقَـةٌ، وَكُلُّ تَكْبيِـرَةٍ صَدَقَـةٌ، وَأَمْرٌ باِلْمَعْـرُوفِ صَدَقَـةٌ، وَنَهْيٌ عَـنْ الْمُنْكَـرِ صَدَقَةٌ، 

حَى.« وَيُجْزِئُ مِنْ ذَلكَِ رَكْعَتَانِ يَرْكَعُهُمَا مِنْ الضُّ
364 – Dari Abu Dzar501 g dari Nabi a, bahwasanya beliau bersabda: “Pagi 

hari Sulami502 dari salah seorang kalian membutuhkan sedekah, maka setiap 
tasbih adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sede-
kah, dan setiap takbir adalah sedekah, amar makruf juga sedekah, melarang 
kemungkaran adalah sedekah, dan semua itu akan tercukupi503 dengan dua 
raka’at dhuha.”504

164 – BAB: SHALAT DHUHA EMPAT RAKA’AT

حَى أَرْبَعُ رَكَعَاتٍ 164-بَاب: صَاَةُ الضُّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 365 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
حَى أَرْبَعًا، وَيَزِيدُ مَا شَاءَ اللَّهُ. يُصَلِّي الضُّ

365 – Dari Aisyah505 i, ia berkata: Rasulullah a shalat dhuha empat raka’at, 

500 HR Muslim 718, al-Bukhari 1128, Abu Daud 1293, Ahmad 23420
501 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1668
502 Asalnya kata sulami artinya tulang jari-jemari dan seluruh tapak tangan serta persendiannya 

kemudian dipergunakan artinya itu untuk seluruh tulang badan.
503 Dalam hadis ini terdapat keutamaan shalat dhuha, dan dibenarkan shalat dhuha dua raka’at. 
504 HR Muslim 720, Abu Daud 1286, Ahmad 20500
505 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1662
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dan menambahnya sesuai kehendak Allah.506

165 – BAB: SHALAT DHUHA DELAPAN RAKA’AT

حَى ثَمَانيَِ رَكَعَاتٍ 165-باب: صَاَةُ الضُّ

ـهِ ابْنِ الْحَـارِثِ بْـنِ نَوْفَلٍ قَـالَ: سَـأَلْتُ وَحَرَصْتُ عَلَـى أَنْ أَجِـدَ أَحَدًا  366 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
حَـى فَلَـمْ  مَ سَـبَّحَ سُـبْحَةَ الضُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اسِ يُخْبرُِنـِي، أَنَّ رَسُـولَ اللَّ مِـنْ النَـّ
هِ صَلَّى  ثُنيِ ذَلكَِ غَيْـرَ أَنَّ أُمَّ هَانـِئٍ بنِتَْ أَبـِي طَالبٍِ أَخْبَرَتْنـِي أَنَّ رَسُـولَ اللَّ أَجِـدْ أَحَـدًا يُحَدِّ
مَ أَتَـى بَعْدَ مَـا ارْتَفَـعَ النَّهَارُ يَـوْمَ الْفَتْـحِ، فَأُتـِيَ بثَِـوْبٍ فَسُـترَِ عَلَيْهِ، فَاغْتَسَـلَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
ثُمَّ قَـامَ فَرَكَعَ ثَمَانـِيَ رَكَعَـاتٍ، لَ أَدْرِي أَقِيَامُهُ فيِهَـا أَطْـوَلُ أَمْ رُكُوعُهُ أَمْ سُـجُودُهُ، كُلُّ ذَلكَِ 

مِنهُْ مُتَقَارِبٌ، قَالَتْ: فَلَمْ أَرَهُ سَبَّحَهَا قَبْلُ وَلَ بَعْدُ.
366 – Dari Abdullah bin al-Harits bin Naufal507, ia berkata: Aku bertanya 

dan aku sangat ingin mendapati seseorang memberitahukan padaku: bahwasa-
nya Rasulullah a melaksanakan shalat sunnah dhuha, dan aku tidak mendapati 
seorangpun yang menceritakan hadis ini hanya saja Ummu Hani binti Abu Thalib 
memberitahukan padaku: Bahwasanya Rasulullah a datang setelah matahari 
meninggi pada hari penaklukkan kota Mekkah, lalu beliau diberikan kain dan 
dipergunakan untuk menutupi beliau mandi, setelah selesai beliau a shalat 
delapan raka’at, aku tidak mengetahui apakah beliau berdiri lama dalam shalat 
itu, atau rukunya yang lama atau sujudnya, semuanya mendekati (hampir sama 
lamanya), Ummu Hani berkata: Dan Aku tidak pernah melihat beliau shalat 
dhuha sebelumnya maupun sesudah itu.508

166 – BAB: WASIAT UNTUK SHALAT DHUHA

حَى 166 - بَاب: الوَصِيَّةُ بصَِاَةِ الضُّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَوْصَانـِي خَلِيلِـي صَلَّـى اللَّ 367 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
حَى، وَأَنْ أُوترَِ قَبْلَ أَنْ أَرْقُدَ. امٍ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ، وَرَكْعَتَيْ الضُّ بثَِلَثٍ: بصِِيَامِ ثَلَثَةِ أَيَّ

506 HR Muslim 719, Ahmad 22317
507 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1665
508 HR Muslim 336, Ahmad 25664
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367 – Dari Abu Hurairah509 g, ia berkata: “Kekasihku (Nabi Muhammad) 
a berwasiat dengan tiga hal: Berpuasa tiga hari setiap bulan, shalat dhuha dua 
raka’at, dan agar aku shalat witir sebelum tidur510.”511

167 – BAB: SHALATNYA ORANG-ORANG YANG TAAT

ابيِْنَ 167-بَاب: صَاَةُ الأوََّ

ـهُ عَنـْهُ رَأَى قَوْمًا يُصَلُّـونَ مِنْ  : أَنَّ زَيْـدَ بْـنَ أَرْقَـمَ رَضِـيَ اللَّ ـيْبَانيِِّ  368 - عَـنْ الْقَاسِـمِ الشَّ
هِ  ـاعَةِ أَفْضَـلُ، إنَِّ رَسُـولَ اللَّ ـلَةَ فـِيْ غَيْرِ هَـذِهِ السَّ حَـى، فَقَـالَ: أَمَا لَقَـدْ عَلِمُـوا أَنَّ الصَّ الضُّ

ابيِنَ حِينَ تَرْمَضُ الْفِصَالُ.« مَ قَالَ: »صَاَةُ الأوََّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
368 – Dari al-Qasim asy-Syaibani512: Bahwasanya Zaid bin Arqam g melihat 

suatu kaum melaksanakan shalat dhuha (di awal waktu dhuha, saat matahari 
terbit), lalu ia berkata: Bukankah mereka mengetahui bahwasanya shalat di bukan 
waktu ini adalah lebih afdhal, sesungguhnya Rasulullah a bersabda: “Shalatnya 
orang-orang yang taat adalah ketika tapak kaki anak-anak unta kepanasan 
(mendekati pertengahan siang).”513

168 – BAB: BARANGSIAPA BERSUJUD KARENA 
ALLAH MAKA BAGINYA SURGA

168-بَاب: مَنْ سَجَدَ للهِ فَلَهُ الْحَنَّةَ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 369 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـيْطَانُ يَبْكيِ يَقُـوْلُ يَـا وَيْلَـهُ - وَفيِ رِوَايَـةِ أَبيِ  ـجْدَةَ فَسَـجَدَ اعْتَـزَلَ الشَّ »إذَِا قَـرَأَ ابْـنُ آدَمَ السَّ
ـجُودِ فَأَبَيْـتُ  ـجُودِ فَسَـجَدَ فَلَـهُ الْجَنَّـةُ، وَأُمِـرْتُ باِلسُّ كُرَيْـبٍ: يَـا وَيْلـِي - أُمِـرَ ابْـنُ آدَمَ باِلسُّ

فَليِ النَّارُ.«

509 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1669
510 An-Nawawi berkata; ada beberapa pelajaran dalam hadis ini: (Pertama) anjuran shalat dhuha, 

dan benar/boleh shalat dhuha dua raka’at, (kedua) anjuran untuk berpuasa tiga hari setiap bulan 
(tanggal 13, 14, 15 perhitungan hijriah), (ketiga) shalat witir sebelum tidur bagi yang khawatir 
tidak dapat bangun pada akhir malam. 

511 HR Muslim 721
512 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1743
513 HR Muslim 748, Ahmad 18463, ad-Daarimi 1457
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369 – Dari Abu Hurairah514 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika anak 
Adam membaca as-sajadah515 lalu ia sujud maka syaitan akan menjauh sambil 
menangis dan berkata: wahai celaka dia – dalam suatu riwayat: wahai celaka 
aku – anak Adam diperintah untuk sujud lalu ia sujud maka baginya surga, 
adapun aku diperintah sujud namun aku menolak maka bagiku neraka.”516

169 – BAB: KEUTAMAAN SEORANG YANG SHALAT 
DUA BELAS RAKA’AT TIAP HARI

169-بَاب: فَضْلُ مَنْ صَلَّى ثنِْتَي عَشْرَةَ رَكْعَةً فيِْ يَوْمٍ وَلَيْلَةٍ

هَـا قَالَـتْ:  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 370 - عَـنْ أُمِّ حَبيِبَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ كُلَّ  مَ يَقُـوْلُ: »مَـا مِـنْ عَبْـدٍ مُسْـلمٍِ يُصَلِّـي للَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ
ـهُ لَـهُ بَيْتًا فـِيْ الْجَنَّـةِ، أَوْ: إلَِّ بُنـِيَ لَهُ  عًـا غَيْـرَ فَرِيضَـةٍ، إلَِّ بَنىَ اللَّ يَـوْمٍ ثنِْتَيْ عَشْـرَةَ رَكْعَـةً تَطَوُّ
يهِـنَّ بَعْـدُ، و قَـالَ عَمْـرٌو: مَـا بَرِحْـتُ  ةِ«، قَالَـتْ أَمُّ حَبيِبَـةَ: فَمَـا بَرِحْـتُ أُصَلِّ بَيْـتٌ فـِيْ الْجَنّـَ

أُصَلِّيهِنَّ بَعْدُ، و قَالَ النُّعْمَانُ مِثْلَ ذَلكَِ. وَ فيِْ رِوَايَةٍ: )فيِْ يَوْمٍ وَلَيْلَةٍ(.
370 – Dari Ummu Habibah517 i, istri Nabi a, ia berkata: Aku mendengar 

Rasulullah a bersabda: “Tidaklah seorang muslim shalat sunnah dua belas 
raka’at bukan shalat wajib karena Allah setiap hari melainkan Allah akan 
membangunkan baginya sebuah rumah di surga518, atau: melainkan Allah 
dibangunkan baginya sebuah rumah di surga.”

Ummu Habibah berkata: “Setelah itu aku senantiasa shalat sunnah dua belas 
raka’at.”

Amru (bin Aus, periwayat hadis) meriwayatkan lafad: “Senantiasa aku shalat 
setelah itu.”

Demikian pula an-Nu’man (bin Salim, periwayat hadis) meriwayatkan lafad 
semisal ini. 

514 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 240
515 Yang di maksud adalah ayat-ayat sajadah yaitu ayat-ayat al-Qur’an yang sepatutnya saat memba-

canya atau mendengarkannya sujud karena membaca ayat tersebut. Ada 16 ayat as-Sajadah dalam 
al-Qur’an: (1) QS 32:15, (2) QS 41:37, (3) QS 53:62, (4) QS 96:19, (5) QS 7:206, (6) QS 13:15, (7) QS 
16:49, (8) QS 17:109, (9) QS 19:58, (10) QS 22:18, (11) QS 22:77, (12) QS 25:60, (13) QS 27:25, (14) QS 
38:24, (15) QS 84:21, (16) QS 12:100  

516 HR Muslim 18, Ibnu Majah 1052, Ahmad 9336
517 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1691
518 Meliputi pula bermacam-macam kenikmatan. (Aunul Ma’bud, syarah sunan Abu Daud hadis No 

1646)
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Dan dalam suatu riwayat “Setiap hari dan malam.”519

170 – BAB: DI ANTARA DUA AZAN ADA SHALAT

170-بَاب: بَيْنَ كُلِّ أَذَانَيْنِ صَاَةٌ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـلٍ الْمُزَنيِِّ رَضِـيَ اللَّ هِ بْـنِ مُغَفَّ 371 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »بَيْنَ كُلِّ أَذَانَيْنِ صَاَةٌ« قَالَهَا ثَلَثًا، قَالَ فيِْ الثَّالثَِة:ِ »لمَِنْ شَاءَ.«

371 – Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani520 g, ia berkata: Rasulullah 
a bersabda: “Antara dua azan521 ada shalat522” beliau mengucapkannya tiga kali, 
dan berkata di ketiga kalinya: “Bagi mereka yang ingin shalat.”523

171 – BAB: SHALAT SUNNAH SEBELUM 
SHALAT (WAJIB) DAN SETELAHNYA

اَةِ وَبَعْدَهَا لُ قَبْلَ الصَّ 171-بَاب: التَنَفُّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ يْـتُ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: صَلَّ 372 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
هْـرِ سَـجْدَتَيْنِ وَبَعْدَهَـا سَـجْدَتَيْنِ، وَبَعْدَ الْمَغْـرِبِ سَـجْدَتَيْنِ، وَبَعْدَ الْعِشَـاءِ  مَ قَبْلَ الظُّ وَسَـلَّ
يْتُ مَـعَ النَّبيِِّ  ـا الْمَغْرِبُ وَالْعِشَـاءُ وَالْجُمُعَـةُ فَصَلَّ سَـجْدَتَيْنِ، وَبَعْـدَ الْجُمُعَةِ سَـجْدَتَيْنِ، فَأَمَّ

مَ فيِْ بَيْتهِِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
372 – Dari Ibnu Umar524 p, ia berkata: Aku shalat bersama Rasulullah a 

sebelum dan setelah zuhur dua kali sujud525, dua kali sujud setelah maghrib, dua 
kali sujud setelah isya, dan setelah jum’at dua kali sujud, adapun maghrib, isya 
dan jum’at aku shalat bersama Nabi a di rumahnya526.527 

519 HR Muslim 728, Ahmad 25550, ad-Daarimi 1438
520 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1937
521 Artinya: antara azan dan iqomah. (Irsyad as-Saari hadis No 624)
522 Shalat sunnah
523 HR Muslim 838, al-Bukhari 624, at-Tirmidzi 185, an-Nasai 681, Abu Daud 1283, Ibnu Majah 1162, 

Ahmad 16188
524 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1695
525 Dua raka’at
526 An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini anjuran/sunnah shalat sunnah di rumah.
527 HR Muslim 729, al-Bukhari 1173, Ahmad 4431



284 Ringkasan Shahih Muslim

172 – BAB: SHALAT SUNNAH DI MALAM HARI DAN SIANG HARI

يْلِ وَالنَّهَارِ لُ باِللَّ 172-بَاب: فيِْ التَنَفُّ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـأَلْتُ عَائِشَـةَ عَـنْ صَلَةِ رَسُـولِ  ـهِ بْنِ شَـقِيقٍ رَضِـيَ اللَّ 373 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
هْـرِ أَرْبَعًا،  عِـهِ، فَقَالَـتْ: كَانَ يُصَلِّي فـِيْ بَيْتيِ قَبْـلَ الظُّ مَ عَـنْ تَطَوُّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ
اسِ الْمَغْرِبَ،  اسِ، ثُـمَّ يَدْخُـلُ فَيُصَلِّـي رَكْعَتَيْـنِ، وَكَانَ يُصَلِّـي باِلنَـّ ثُمَّ يَخْـرُجُ فَيُصَلِّـي باِلنَـّ
رَكْعَتَيْـنِ،  فَيُصَلِّـي  بَيْتـِي  وَيَدْخُـلُ  الْعِشَـاءَ،  اسِ  باِلنَـّ رَكْعَتَيْـنِ وَيُصَلِّـي  فَيُصَلِّـي  يَدْخُـلُ  ثُـمَّ 
يْلِ تسِْـعَ رَكَعَـاتٍ، فيِهِـنَّ الْوِتْـرُ، وَكَانَ يُصَلِّي لَيْـلً طَوِيلً قَائِمًـا، وَلَيْلً  وَكَانَ يُصَلِّـي مِنْ اللَّ
طَوِيـلً قَاعِـدًا، وَكَانَ إِذَا قَـرَأَ وَهُـوَ قَائِـمٌ رَكَـعَ وَسَـجَدَ وَهُـوَ قَائِـمٌ، وَإِذَا قَـرَأَ قَاعِـدًا رَكَـعَ 

وَسَجَدَ وَهُوَ قَاعِدٌ، وَكَانَ إذَِا طَلَعَ الْفَجْرُ صَلَّى رَكْعَتَيْنِ.
373 – Dari Abdullah bin Syaqiq528 g, ia berkata: Aku bertanya kepada 

Aisyah i tentang shalat sunnah Rasulullah a, lalu Aisyah menjawab: Rasulullah 
a shalat di rumahnya sebelum zuhur empat (raka’at) lalu keluar shalat bersama 
orang-orang, lalu masuk rumah untuk shalat dua raka’at, dan beliau shalat magh-
rib bersama orang-orang, kemudian masuk rumah untuk shalat dua raka’at, dan 
beliau shalat Isya bersama orang-orang, dan (setelah selesai) masuk rumah untuk 
shalat dua raka’at, dan beliau shalat malam sebanyak Sembilan raka’at, dalam 
Sembilan raka’at itu beliau shalat witir, beliau shalat malam lama sekali sambil 
berdiri, dan (terkadang) shalat malam lama sekali dengan duduk529, dan beliau 
jika membaca ayat (dalam shalat) sambil berdiri maka beliau ruku’ dan sujud 
sambil berdiri530, dan jika beliau membaca ayat sambil duduk maka beliau ruku’ 
dan sujud sambil duduk531, dan jika terbit fajar beliau shalat dua raka’at.532

173 – BAB: SHALAT SUNNAH DI MASJID

173-بَاب: صَاَةُ النَّافلَِةِ فيِْ الْمَسْجِدِ

528 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1696
529 Dalam shalat malam, Nabi a pernah melakukan tiga cara, pertama berdiri (tatkala membaca ayat 

al-Qur’an) dalam seluruh shalat malamnya, kedua: duduk (tatkala membaca ayat al-Qur’an dan 
ruku) dalam seluruh shalat malamnya, (ketiga) sebagian dilakukan sambil duduk dan sebagian 
dengan berdiri. (Aunul Ma’bud, Syarah sunan Abu Daud hadis No 1247)

530 Ketika berpindah (dari ruku dan dari sujud) sambil berdiri
531 Ketika berpindah (dari ruku dan dari sujud) sambil duduk, dan kembali membaca ayat sambil 

duduk. 
532 HR Muslim 730, Abu Daud 1251, Ahmad 22892
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ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: احْتَجَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ 374 - عَـنْ زَيْـدِ بْـنِ ثَابـِتٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ يُصَلِّـي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ حُجَيْـرَةً بخَِصَفَـةٍ، أَوْ حَصِيـرٍ، فَخَـرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ
فيِهَـا، قَـالَ: فَتَتَبَّـعَ إلَِيْـهِ رِجَـالٌ وَجَـاءُوا يُصَلُّـونَ بصَِلَتـِهِ، قَـالَ: ثُـمَّ جَـاءُوا لَيْلَـةً فَحَضَرُوا، 
فَرَفَعُـوا  إِلَيْهِـمْ،  يَخْـرُجْ  فَلَـمْ  قَـالَ:  عَنهُْـمْ،  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  وَأَبْطَـأَ 
مَ مُغْضَبًـا،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَصْوَاتَهُـمْ وَحَصَبُـوا الْبَـابَ، فَخَـرَجَ إِلَيْهِـمْ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا زَالَ بكُِـمْ صَنيِعُكُـمْ حَتَّـى ظَنَنْـتُ أَنَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ لَهُـمْ رَسُـوْلُ اللَّ
إلَِّ  بَيْتـِهِ،  فـِيْ  الْمَـرْءِ  صَـاَةِ  خَيْـرَ  فَـإنَِّ  بُيُوتكُِـمْ،  فـِيْ  ـاَةِ  باِلصَّ فَعَلَيْكُـمْ  عَلَيْكُـمْ،  سَـيُكْتَبُ 
خَـذَ حُجْـرَةً فـِيْ  مَ اتَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـاَةَ الْمَكْتُوبَـةَ« - وَ فـِيْ رِوَايَـةٍ: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ الصَّ

الْمَسْجِدِ مِنْ حَصِيرٍ.
374 – Dari Zaid bin Tsabit533 g, ia berkata: Rasulullah a membuat tempat 

kecil534 dengan kain tebal atau tikar, lalu beliau a keluar dan shalat di dalamnya. 
Zaid berkata: Lalu beberapa orang mencari tempat beliau dan berkumpul dekat 
beliau, mereka datang dan shalat seperti shalat beliau. Zaid melanjutkan: Lalu 
mereka datang di malam hari, merekapun hadir, dan Rasulullah agak lambat 
keluar. Zaid berkata: Beliau tidak keluar menemui mereka, lalu mereka mengang-
kat suara dan melempar pintu dengan kerikil535, lalu Rasulullah a keluar mene-
mui mereka dalam keadaan marah. Rasulullah berkata pada mereka: “Senantiasa 
amalan ini kalian lakukan hingga aku mengira akan di wajibkan bagi kalian, 
hendaknya kalian shalat di rumah-rumah kalian, karena sebaik-baik shalat 
seseorang adalah di rumahnya kecuali shalat wajib”,536 dalam suatu riwayat: 
Bahwasanya Nabi a menjadikan sebuah tempat di masjid (untuk shalat malam) 
dari tikar.537

533 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1822
534 Memagari suatu tempat di masjid dengan tikar untuk menutupi shalat beliau yang dilakukan 

di tempat ini, sehingga tidak ada orang yang lalu lalang di depan beliau, dan tidak bercam-
pur dengan lainnya, sehingga terjaga kekhusyu’an dan konsentrasi hati beliau. (Syarah Shahih 
Muslim) 

535 Untuk mengingatkan beliau dan mereka menyangka Nabi a lupa.
536 Dalam hadis ini terdapat beberapa pelajaran: 

• Diperbolehkannya membuat tempat untuk shalat seperti ini jika tidak membuat sempit dan 
mengganggu orang-orang yang shalat dan semisalnya, namun tidak terus menjadikannya 
sebagai tempat shalat.

• Diperbolehkannya shalat sunnah di masjid
• Diperbolehkannya shalat sunnah berjama’ah dan menjadi makmum seorang yang shalat tidak 

berniat menjadi imam.
537 HR Muslim 781, al-Bukhari 6113
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174 – BAB: SHALAT SUNNAH DI RUMAH

174-بَاب: صَاَةُ النَّافلَِةِ فيِْ الْبُيُوْتِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 375 - عَـنْ جَابـِرٍ ]بـِنْ عَبْـدِ اللَّـهِ[ رَضِـيَ اللَّ
ـاَةَ فـِيْ مَسْـجِدِهِ فَلْيَجْعَـلْ لبَِيْتـِهِ نَصِيبًـا مِـنْ صَاَتـِهِ،  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إذَِا قَضَـى أَحَدُكُـمْ الصَّ

هَ جَاعِلٌ فيِْ بَيْتهِِ مِنْ صَاَتهِِ خَيْرًا.« فَإنَِّ اللَّ
375 – Dari Jabir bin Abdullah538 p, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Jika salah seorang dari kalian menunaikan shalat di masjid maka hendaknya 
menjadikan bagian dari shalatnya untuk rumahnya, karena sesungguhnya 
Allah menjadikan kebaikan di rumahnya lantaran shalatnya itu.”539 

175 – BAB: HENDAKNYA KALIAN SHALAT DALAM 
KEADAAN GIAT, DAN JIKA MERASAKAN KELEMAHAN 

HENDAKNYA SHALAT DENGAN DUDUK

175-بَاب: ليُِصَلِّ أَحَدُكُمْ نَشَاطَهُ فَإذَِا فَتَرَ فَلْيَقْعُدْ

مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  دَخَـلَ  قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  أَنَـسٍ  عَـنْ   -  376
الْمَسْـجِدَ، وَحَبْـلٌ مَمْـدُودٌ بَيْـنَ سَـارِيَتَيْنِ، فَقَـالَ: »مَـا هَـذَا؟« قَالُـوا: لزَِيْنـَبَ تُصَلِّـي، فَـإذَِا 
ـوهُ، ليُِصَـلِّ أَحَدُكُـمْ نَشَـاطَهُ، فَـإذَِا كَسِـلَ أَوْ فَتَرَ  كَسِـلَتْ أَوْ فَتَـرَتْ أَمْسَـكَتْ بهِِ، فَقَـالَ: »حُلُّ

قَعَدَ.«
376 – Dari Anas540 g, ia berkata: Rasulullah a masuk masjid, dan (beliau 

menjumpai) sebuah tali terbentang di antara dua tiang, lalu Nabi bertanya: “Apa 
ini?” para sahabat menjawab: “Tali milik Zainab yang digunakan untuk shalat, 
jika ia merasakan payah atau lemah, ia shalat berpegang pada tali itu”, lalu Nabi 
a bersabda: “Lepaskan tali itu, hendaknya kalian shalat dalam keadaan giat, 
jika merasakan payah atau lemah hendaknya (shalat) dengan duduk.”541

538 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1819
539 HR Muslim 778, Ahmad 13872
540 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1828
541 HR Muslim 784, al-Bukhari 1150, an-Nasai 1643, Abu Daud 1312, Ibnu Majah 1371, Ahmad 11548
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176 – BAB: AMALAN YANG PALING DI CINTAI 
ALLAH ADALAH YANG PALING LANGGENG

هِ أَدْوَمُهَا 176-بَاب: أَحَبُّ اْلأعَْمَالِ إلَِى اللَّ

ـهُ عَنهَْا، قَـالَ: قُلْـتُ: يَا أُمَّ  377 – عَـنْ عَلْقَمَـةَ قَـالَ: سَـأَلْتُ أُمَّ الْمُؤْمِنيِـنَ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، هَـلْ كَانَ يَخُصُّ شَـيْئًا مِنْ  هِ صَلَّـى اللَّ الْمُؤْمِنيِنَ، كَيْـفَ كَانَ عَمَلُ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ كُـمْ يَسْـتَطِيعُ مَا كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ ـامِ؟ قَالَـتْ: لَ، كَانَ عَمَلُـهُ دِيمَـةً، وَأَيُّ اليََّ

مَ يَسْتَطِيعُ. وَسَلَّ
377 – Dari al-Qomah542, ia berkata: Aku bertanya kepada Ummul mukminin, 

Aisyah i, aku berkata: wahai ummul mukminin, bagaimana amalan Rasulullah 
a, apakah beliau mengkhususkan suatu hari?” Aisyah menjawab: “Tidak, amalan 
Nabi adalah langgeng, dan siapakah di antara kalian yang mampu melaksanakan 
amalan yang Rasulullah a mampu melaksanakannya?”543

177 – BAB: KERJAKAN SUATU AMALAN YANG KALIAN MAMPU

177-بَاب: خُذُوْا مِنَ الْعَمَلِ مَا تُطيِْقُوْنَ

أَنَّ  أَخْبَرَتْـهُ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ،  ـهُ  اللَّ النَّبـِيِّ صَلَّـى  ـهُ عَنهَْـا زَوْجِ  اللَّ 378 - عَـن عَائِشَـةَ رَضِـيَ 
تْ بهَِـا، وَعِندَْهَا رَسُـوْلُ اللَّهِ  ى مَـرَّ الْحَـوْلَءَ بنِـْتَ تُوَيْتِ بْـنِ حَبيِبِ بْـنِ أَسَـدِ بْنِ عَبْـدِ الْعُـزَّ
يْلَ،  هَـا لَ تَنـَامُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقُلْتُ: هَـذِهِ الْحَـوْلَءُ بنِـْتُ تُوَيْـتٍ، وَزَعَمُـوا أَنَّ صَلَّـى اللَّ
يْـلَ؟ خُـذُوا مِنْ الْعَمَـلِ مَـا تُطيِقُونَ،  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ تَنـَامُ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

هُ حَتَّى تَسْأَمُوا. هِ لَ يَسْأَمُ اللَّ فَوَاللَّ
378 – Dari Aisyah544 i, istri Nabi a, ia memberitahukan kepada Nabi bahwa 

al-Haula binti Tuwaib bin Habib bin Asad bin Abdul Uzza melaluinya, dan di samping 
Aisyah ada Rasulullah a. Lalu Aku berkata: Ini al-Haula binti Tuwaib, orang-
orang mengatakan bahwa ia tidak tidur malam. Kemudian Rasulullah a bersabda: 
“Tidak tidur malam?545, kerjakanlah suatu amalan yang kalian mampu, demi 

542 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1826
543 HR Muslim 783, al-Bukhari 1987, Abu Daud 1370, Ahmad 23147
544 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1830
545 Mengingkari dan membenci perbuatannya dan pemaksaan dirinya dalam amalannya itu.
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Allah, Allah tidak akan bosan hingga kalian bosan546.”547

178 – BAB: SHALAT NABI a DAN DOANYA

مَ ودعائه هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 178-باب: في صاة النبي صَلَّى اللَّ

ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: بـِتُّ لَيْلَـةً عِندَْ خَالَتـِي مَيْمُونَـةَ فَقَـامَ النَّبيُِّ  379 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
يْلِ، فَأَتَـى حَاجَتَهُ، ثُمَّ غَسَـلَ وَجْهَـهُ وَيَدَيْـهِ، ثُمَّ نَامَ، ثُـمَّ قَامَ،  مَ مِـنْ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
أَ وُضُـوءًا بَيْـنَ الْوُضُوءَيْنِ وَلَـمْ يُكْثـِرْ، وَقَدْ أَبْلَـغَ، ثُمَّ  فَأَتَـى الْقِرْبَـةَ فَأَطْلَقَ شِـناَقَهَا، ثُـمَّ تَوَضَّ
أْتُ، فَقَـامَ فَصَلَّى،  يْـتُ كَرَاهِيَةَ أَنْ يَـرَى أَنِّي كُنـْتُ أَنْتَبهُِ لَـهُ، فَتَوَضَّ قَـامَ فَصَلَّى، فَقُمْـتُ فَتَمَطَّ
هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ تْ صَلَةُ رَسُـولِ اللَّ فَقُمْتُ عَنْ يَسَـارِهِ، فَأَخَذَ بيَِـدِي فَأَدَارَنـِي عَنْ يَمِينـِهِ، فَتَتَامَّ
يْـلِ ثَـلَثَ عَشْـرَةَ رَكْعَـةً، ثُـمَّ اضْطَجَـعَ فَنـَامَ حَتَّـى نَفَـخَ، وَكَانَ إذَِا نَـامَ  مَ مِـنْ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
هُـمَّ  ـأْ، وَكَانَ فـِيْ دُعَائِـهِ: »اللَّ ـلَةِ، فَقَـامَ فَصَلَّـى وَلَـمْ يَتَوَضَّ نَفَـخَ، فَأَتَـاهُ بـِلَلٌ فَآذَنَـهُ باِلصَّ
اجْعَـلْ فـِيْ قَلْبـِي نُـورًا، وَفـِي بَصَـرِي نُـورًا، وَفـِي سَـمْعِي نُـورًا، وَعَـنْ يَمِينـِي نُـورًا، وَعَـنْ 
يَسَـارِي نُـورًا، وَفَوْقِي نُـورًا، وَتَحْتـِي نُـورًا، وَأَمَامِـي نُـورًا، وَخَلْفِي نُـورًا، وَعَظِّمْ لـِي نُورًا« 
فَذَكَـرَ:  بهِِـنَّ  ثَنـِي  فَحَدَّ الْعَبَّـاسِ،  وَلَـدِ  بَعْـضَ  فَلَقِيـتُ  التَّابُـوتِ  فـِيْ  وَسَـبْعًا  كُرَيْـبٌ:  قَـالَ 

»عَصَبيِ، وَلَحْمِي، وَدَمِي، وَشَعْرِي، وَبَشَرِي« وَذَكَرَ خَصْلَتَيْنِ.
379 – Dari Ibnu Abbas548 p, ia berkata: Aku pernah menginap di rumah 

bibiku Maimunah, lalu Nabi a bangun di malam hari dan menunaikan hajat-
nya549, lalu beliau mencuci wajahnya dan kedua tangannya550, lalu tidur, kemu-
dian beliau bangun, dan mendatangi tempat air dan melepaskan talinya, lalu 
beliau berwudhu dengan wudhu di antara dua wudhu551, tidak memperbanyak552, 

546 An-Nawawi berkata: para ulama ahli berkata, makna hadis itu: Allah tidak akan bermuamalah 
dengan kalian seperti muamalahnya orang yang bosan, yang mengakibatkan terputus dari kalian 
pahala-Nya, ganjaran-Nya, dan terbentangnya karunia dan rahmat-Nya hingga kalian sendiri 
yang memutus amalan kalian. 

547 HR Muslim 785, al-Bukhari 1151, Ahmad 24901
548 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1785 dan Irsyad as-Saari syarah Shahih al-Bukhari 6316
549 Yaitu hadats.
550 Mencuci muka dan tangan ini adalah untuk membersihkan dan menambah semangat dalam 

berzikir dan lainnya.
551 Tidak terlalu sedikit dan tidak terlalu boros dalam menggunakan air. 
552 Dengan mencukupkan kurang dari tiga kali dalam mencuci.
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bersungguh-sungguh553, lalu beliau berdiri menunaikan shalat, akupun berdiri 
membentangkan badan karena tidak ingin beliau melihatku sedang memperha-
tikannya, akupun berwudhu, kemudian Beliau a berdiri menunaikan shalat, lalu 
aku berdiri di sebelah kirinya, kemudian beliau memegang tanganku dan mele-
takkanku di sebelah kanannya554, dan shalat malam yang dilakukan Rasulullah a 
itu sempurna, sebanyak tiga belas raka’at, kemudian beliau berbaring dan tidur 
hingga mengeluarkan suara nafasnya, dan jika tidur beliau mengeluarkan suara 
nafas, lalu Bilal mendatangi beliau dan memberitahukan tibanya waktu shalat, 
lalu beliau bangun menunaikan shalat dan tidak berwudhu555, dan di (antara) 
kata-kata doa beliau adalah: 

هُـمَّ اجْعَـلْ فـِيْ قَلْبـِي نُـورًا، وَفيِ بَصَـرِي نُـورًا، وَفـِي سَـمْعِي نُـورًا، وَعَـنْ يَمِينـِي نُورًا،  »اللَّ
وَعَنْ يَسَـارِي نُـورًا، وَفَوْقِـي نُـورًا، وَتَحْتيِ نُـورًا، وَأَمَامِـي نُـورًا، وَخَلْفِـي نُـورًا، وَعَظِّمْ ليِ 

نُورًا«
“ya allah jadikanlah dalam hatiku cahaya, dan jadikan pada mataku cahaya, 

pendengaranku, sebelah kananku, sebelah kiriku, bagian atasku, bagian bawahku, 
di depanku dan di belakangku, dan besarkan bagiku cahaya.”

Kuraib556 berkata: “Dan tujuh dalam tabut557”, lalu aku558 bertemu dengan 
salah seorang anak laki-laki Abbas559, kemudian dia menceritakan tujuh hal 
itu dengan menyebutkan: “Urat syarafku, dagingku, darahku, rambutku, dan 
kulitku”, dan dia menyebutkan dua hal (lagi)560.561

553 Mengusapkan air wudhu kepada bagian yang wajib dicuci.
554 Pelajaran dari hadis ini: Letak makmum (jika hanya satu orang) terletak di sebelah kanan imam, 

jika makmum berdiri di sebelah kiri hendaknya berpindah ke sebelah kanan, jika makmum tidak 
berpindah ke sebelah kanan maka imam memindahkannya. Dan gerakan sedikit itu tidak memba-
talkan shalat, dan shalat anak kecil adalah sah dan imam bertindak padanya seperti seorang yang 
telah baligh, dan shalat sunnah berjama’ah adalah sah/dibenarkan. 

555 Ini adalah dari kekhususan Nabi a bahwa tidurnya beliau dalam keadaan berbaring tidak memba-
talkan wudhu, karena sekalipun kedua mata beliau tertidur namun hati beliau tidak tidur, sean-
dainya keluar hadats pasti beliau merasakannya, berbeda dengan selainnya (kita). 

556 Budak Ibnu Abbas (Periwayat hadis)
557 Tabut adalah kotak tempat penyimpanan benda berharga, tabut di sini artinya adalah hati, dium-

pamakan dengan tabut yang memelihara benda berharga, atau tabut pada bani Israil yang di 
dalamnya terdapat ketenangan, atau tujuh hal yang tertulis pada Kuraib yang dia tidak hafal 
waktu itu.

558 Salamah bin Kuhail, periwayat hadis
559 Yaitu Ali bin Abdullah bin Abbas
560 Yaitu tulang dan otak
561 HR Muslim 763, al-Bukhari 698, Ahmad 2436



290 Ringkasan Shahih Muslim

مَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 380 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
يْلِ ليُِصَلِّيَ، افْتَتَحَ صَلَتَهُ برَِكْعَتَيْنِ خَفِيفَتَيْنِ. قَامَ مِنْ اللَّ

380 – Dari Aisyah562 i, ia berkata: “Rasulullah a jika bangun pada malam 
hari untuk shalat, beliau membuka shalatnya dengan shalat dua raka’at yang 
ringan.”563

179 – BAB: DOA NABI a JIKA BANGUN (TIDUR) DI MALAM HARI

يْلِ مَ إذَِا قَامَ مِنَ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 179-بَاب: دُعَاءُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 381 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـمَوَاتِ  هُـمَّ لَـكَ الْحَمْـدُ، أَنْـتَ نُـورُ السَّ يْـلِ: »اللَّ ـلَةِ مِـنْ جَـوْفِ اللَّ يَقُـوْلُ إذَِا قَـامَ إلَِـى الصَّ
رَبُّ  أَنْـتَ  الْحَمْـدُ،  وَلَـكَ  وَالأرَْضِ،  ـمَوَاتِ  السَّ قَيَّـامُ  أَنْـتَ  الْحَمْـدُ،  وَلَـكَ  وَالأرَْضِ، 
، وَلقَِـاؤُكَ  ، وَقَوْلُـكَ الْحَـقُّ ، وَوَعْـدُكَ الْحَـقُّ ، أَنْـتَ الْحَـقُّ ـمَوَاتِ وَالأرَْضِ وَمَـنْ فيِهِـنَّ السَّ
هُمَّ لَـكَ أَسْـلَمْتُ، وَبكَِ آمَنْـتُ، وَعَلَيْكَ  ، اللَّ ـاعَةُ حَـقٌّ ، وَالسَّ ، وَالنَّارُ حَقٌّ ، وَالْجَنَّةُ حَـقٌّ حَـقٌّ
رْتُ  مْـتُ وَأَخَّ لْـتُ، وَإلَِيْـكَ أَنَبْتُ، وَبـِكَ خَاصَمْـتُ، وَإلَِيْكَ حَاكَمْـتُ، فَاغْفِرْ لـِي مَا قَدَّ تَوَكَّ

وَأَسْرَرْتُ وَأَعْلَنْتُ، أَنْتَ إلَِهِي لَ إلَِهَ إلَِّ أَنْتَ.«
381 – Dari Ibnu Abbas564 p bahwasanya Rasulullah a jika bangun untuk 

shalat di sepertiga malam beliau berdoa: 

ـمَوَاتِ  ـمَوَاتِ وَالأرَْضِ، وَلَـكَ الْحَمْـدُ، أَنْـتَ قَيَّـامُ السَّ هُـمَّ لَـكَ الْحَمْـدُ، أَنْـتَ نُـورُ السَّ اللَّ
، وَوَعْدُكَ  ، أَنْتَ الْحَـقُّ ـمَوَاتِ وَالأرَْضِ وَمَنْ فيِهِـنَّ وَالأرَْضِ، وَلَـكَ الْحَمْدُ، أَنْـتَ رَبُّ السَّ
هُمَّ لَكَ  ، اللَّ ـاعَةُ حَـقٌّ ، وَالسَّ ارُ حَقٌّ ، وَالنّـَ ، وَالْجَنَّـةُ حَقٌّ ، وَلقَِاؤُكَ حَـقٌّ ، وَقَوْلُكَ الْحَـقُّ الْحَـقُّ
وَإلَِيْـكَ  خَاصَمْـتُ،  وَبـِكَ  أَنَبْـتُ،  وَإلَِيْـكَ  لْـتُ،  تَوَكَّ وَعَلَيْـكَ  آمَنْـتُ،  وَبـِكَ  أَسْـلَمْتُ، 

رْتُ وَأَسْرَرْتُ وَأَعْلَنْتُ، أَنْتَ إلَِهِي لَ إلَِهَ إلَِّ أَنْتَ مْتُ وَأَخَّ حَاكَمْتُ، فَاغْفِرْ ليِ مَا قَدَّ
“Ya Allah bagi-Mu segala puji, Engkaulah cahaya langit dan bumi, dan 

562 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1803
563 HR Muslim 767, Ahmad 2289
564 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1805
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bagi-Mu segala puji, Engkau pengatur langit dan bumi, dan bagi-Mu segala puji, 
Engkau Rabb langit dan bumi dan siapa saja yang berada di langit dan bumi, 
Engkaulah al-Hak, dan janji-Mu Hak, firman-Mu hak, pertemuan dengan-Mu hak, 
surga adalah hak, neraka adalah hak, hari kiamat adalah hak, Ya Allah kepada-Mu 
aku menyerah, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku bertawakkal, kepada-
Mu aku kembali (bertaubat), dengan565-Mu aku bermusuhan, dan kepada-Mu aku 
berhukum, maka ampunilah dosaku yang telah aku lakukan maupun yang akan 
datang, dan dosa yang aku sembunyikan maupun dosa yang aku lakukan terang-
terangan, Engkau sesembahanku, Tiada sesembahan yang berhak di sembah 
kecuali Engkau.”566

180 – BAB: CARA SHALAT MALAM DAN JUMLAH RAKA’ATNYA

يْلِ وَعَدَدُ رُكُوْعِهَا 180-بَاب: كَيْفِيَّةُ صَاَةِ اللَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 382 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
يْـلِ ثَلَثَ عَشْـرَةَ رَكْعَـةً، يُوترُِ مِـنْ ذَلكَِ بخَِمْـسٍ لَ يَجْلِـسُ فيِْ شَـيْءٍ إلَِّ فيِْ  يُصَلِّي مِـنْ اللَّ

آخِرِهَا.
382 – Dari Aisyah567 i, ia berkata: “Rasulullah a shalat malam sebanyak tiga 

belas raka’at, beliau berwitir dengan (shalat) lima raka’at568 dari tiga belas raka’at 
tersebut, dan beliau tidak duduk dalam shalat witirnya itu kecuali di raka’at yang 
terakhir.”569

181 – BAB: SHALAT MALAM ADALAH DUA RAKA’AT DUA RAKA’AT, 
DAN SHALAT WITIR SATU RAKA’AT DI AKHIR MALAM

يْلِ يْلِ مَثْنَى مَثْنَى وَالْوِتْرُ رَكْعَةٍ مِنْ آخِرِ اللَّ 181-بَاب: صَاَةُ اللَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَجُـلً سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ 383 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ

565 Dengan petunjuk dan dalil yang Engkau datangkan padaku aku bermusuhan dengan orang kafir 
atau dengan pertolongan-Mu aku berperang. (Lihat kitab Irsyad as-Saari hadis No 1120)

566 HR Muslim 769, al-Bukhari 1120, at-Tirmidzi 3418, an-Nasai 1619, Abu Daud 771, Ibnu Majah 
1355, Ahmad 3196, Malik 500, ad-Daarimi 1486

567 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1717
568 Hadis ini dalil diperbolehkannya shalat witir dengan lima raka’at dengan satu kali duduk 

(tasyahud akhir), dan ini merupakan bantahan bagi mereka yang berpendapat shalat witir harus 
tiga raka’at. (Lihat kitab Tuhfah al-Ikhwadzi syarah Ja’mi at-Tirmidzi hadis No 458) 

569 HR Muslim 737, at-Tirmdizi 459, Abu Daud 1338, Ahmad 23106
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يْـلِ مَثْنَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »صَـاَةُ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ يْـلِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ عَنْ صَـلَةِ اللَّ وَسَـلَّ
بْحَ صَلَّى رَكْعَةً وَاحِدَةً، تُوترُِ لَهُ مَا قَدْ صَلَّى.« مَثْنَى، فَإذَِا خَشِيَ أَحَدُكُمْ الصُّ

383 – Dari Ibnu Umar570 p, bahwasanya seseorang bertanya kepada 
Rasulullah a tentang shalat malam, lalu Rasulullah a bersabda: “Shalat Malam 
itu dua raka’at dua raka’at571, dan jika salah seorang dari kalian khawatir (telah 
masuk) waktu subuh hendaknya shalat (witir) satu raka’at, sebagai penutup 
bagi shalat yang ia kerjakan.”572

182 – BAB: SHALAT MALAM BERDIRI DAN DUDUK

يْلِ قَائمًِا وَقَاعِدًا 182-بَاب: صَاَةُ اللَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهَْـا قَالَتْ: مَـا رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ 384 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
يْلِ جَالسًِـا، حَتَّـى إذَِا كَبرَِ قَـرَأَ جَالسًِـا، حَتَّـى إذَِا بَقِـيَ عَلَيْهِ مِنْ  يَقْرَأُ فيِْ شَـيْءٍ مِـنْ صَـلَةِ اللَّ

ورَةِ ثَلَثُونَ أَوْ أَرْبَعُونَ آيَةً قَامَ فَقَرَأَهُنَّ ثُمَّ رَكَعَ. السُّ
384 – Dari Aisyah573 i, ia berkata: “Aku tidak pernah melihat Rasulullah a 

membaca (ayat al-Qur’an) di saat shalat malam sambil duduk, hingga saat beliau 
sudah berumur lanjut, beliau membaca sambil duduk, hingga tersisa tigapuluh 
ayat atau empat puluh ayat574 (dari surat yang dibaca) beliau berdiri dan memba-
canya lalu ruku’.”575

183 – BAB: MERUPAKAN PERBUATAN YANG DIBENCI 
SESEORANG TIDUR PADA SELURUH MALAM DAN 
TIDAK MELAKSANAKAN SHALAT DI MALAM ITU

هُ لَ يُصَلِّي فيِْهِ يْلَ كُلَّ جُلُ اللَّ 183-بَاب: كَرَاهِيَةُ أَنْ يَنَامَ الرَّ

570 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1745
571 An-Nawawi berkata: Hadis ini terkandung penjelasan tentang keutamaan, yaitu hendaknya 

seseorang salam setiap dua raka’at, baik itu shalat sunnah di malam hari maupun siang hari, 
disunnahkan untuk bersalam setiap dua raka’at, seandainya dia mengumpulkan raka’at-raka’at 
dengan hanya satu salam atau menambah satu raka’at (shalat witir) maka menurut pendapat 
kami diperbolehkan.

572 HR Muslim 749, al-Bukhari 991, at-Tirmidzi 461, an-Nasai 1668, Abu Daud 1326, Ibnu Majah 1175
573 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1701
574 An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini dalil bagi diperbolehkannya dalam satu raka’at membaca 

al-Qur’an sambil berdiri dan setelah itu sambil duduk (dalam shalat).
575 HR Muslim 731, al-Bukhari 1148, Abu Daud 1326, Ahmad 22124
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هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: ذُكِـرَ عِنـْدَ رَسُـولِ اللَّ هِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 385 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـيْطَانُ فـِيْ أُذُنَيْـهِ - أَوْ  مَ رَجُـلٌ نَـامَ لَيْلَـةً حَتَّـى أَصْبَـحَ، قَـالَ: »ذَاكَ رَجُـلٌ بَـالَ الشَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

قَالَ - فيِْ أُذُنهِِ.«
385 – Dari Abdullah bin Mas’ud576 g, ia berkata: Diceritakan kepada 

Rasulullah a tentang seseorang yang tidur di malam hari hingga subuh, lalu 
beliau a bersabda: “Orang itu dikencingi syaitan di kedua telinganya577” atau 
beliau bersabda: “Pada dua telinganya.”578

184 – BAB: JIKA SESEORANG MENGANTUK 
SAAT SHALAT HENDAKNYA TIDUR

اَةِ فَلْيَرْقُدْ 184-بَاب: إذَِا نَعَسَ فيِْ الصَّ

مَ قَـالَ: »إذَِا نَعَـسَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 386 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـاَةِ فَلْيَرْقُـدْ حَتَّى يَذْهَـبَ عَنْـهُ النَّـوْمُ، فَـإنَِّ أَحَدَكُـمْ إذَِا صَلَّـى وَهُـوَ نَاعِسٌ  أَحَدُكُـمْ فـِيْ الصَّ

هُ يَذْهَبُ يَسْتَغْفِرُ فَيَسُبُّ نَفْسَهُ.« لَعَلَّ
386 – Dari Aisyah579 i, bahwasanya Nabi a bersabda: “Jika salah seorang 

dari kalian mengantuk saat shalat hendaknya tidur hingga lenyap darinya rasa 
kantuk580, karena jika salah seorang dari kalian shalat di saat mengantuk bisa 
jadi saat ingin mohon ampun581 justru dia mencela dirinya sendiri.”582

576 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1814
577 Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya, Ibnu Qutaibah mengartikan: dikencingi yaitu 

syaitan merusaknya. Adapun yang lainnya berpendapat: Ini adalah kiasan sebagai isyarat bahwa 
orang yang tidur itu ditundukkan Syaitan.

578 HR Muslim 774, al-Bukhari 3270, an-Nasai 1608, Ahmad 3853
579 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1832 
580 An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini ada beberapa pelajaran, yaitu: Pertama: dianjurkan untuk 

shalat dalam keadaan khusyu’, kosong hati dan giat. Kedua: Seorang yang mengantuk (dalam 
shalat) diperintahkan untuk tidur atau semisalnya yang menghilangkan rasa kantuk dan ini 
perintah ini untuk seluruh shalat, baik wajib, sunnah, shalat malam maupun siang, dan inilah 
pendapat kami dan mayoritas ulama, akan tetapi tidak dalam shalat wajib, tidak diperbolehkan 
hingga keluar dari batas waktunya.  

581 Al-Qadhi berkata: makan mohon ampun di sini adalah berdoa
582 HR Muslim 1835, al-Bukhari 212, at-Tirmidzi 355, Abu Daud 1310
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185 – BAB: AMALAN YANG MEMBUKA IKATAN SYAITAN

يْطَانِ 185-بَاب: مَا يَحِلُّ عُقَدَ الشَّ

مَ – قال:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ - يَبْلُـغُ بـِهِ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 387 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ـيْطَانُ عَلَـى قَافيَِـةِ رَأْسِ أَحَدِكُمْ ثَـاَثَ عُقَدٍ إذَِا نَـامَ، بـِكُلِّ عُقْدَةٍ يَضْـرِبُ: عَلَيْكَ  »يَعْقِدُ الشَّ
ـتْ عَنْهُ عُقْدَتَـانِ، فَإذَِا  أَ انْحَلَّ ـتْ عُقْـدَةٌ، وَإذَِا تَوَضَّ ـهَ انْحَلَّ لَيْاً طَوِياً، فَـإذَِا اسْـتَيْقَظَ فَذَكَرَ اللَّ

صَلَّى انْحَلَّتْ الْعُقَدُ، فَأَصْبَحَ نَشِيطًا طَيِّبَ النَّفْسِ، وَإلَِّ أَصْبَحَ خَبيِثَ النَّفْسِ كَسْاَنَ.«
387 – Dari Abu Hurairah583 g – hadis ini dari Nabi a – Beliau a bersabda: 

“Syaitan membuat tiga ikatan584 di atas kepala585 salah seorang dari kalian jika 
tidur, di setiap ikatan terbisikkan: Malam masih panjang, tidurlah. Maka jika 
seorang dari kalian bangun dan berzikir kepada Allah terbukalah satu ikatan, 
dan jika berwudhu terbukalah ikatan kedua, dan jika shalat terbukalah seluruh 
ikatan. Maka di pagi hari ia akan giat dan lapang dada, dan kalau tidak demi-
kian maka di pagi hari akan sumpek (galau jiwanya) dan malas586.”587

186 - BAB: SESAAT DI MALAM HARI DOA DIKABULKAN DI WAKTU ITU

يْلَةِ سَاعَة يُسْتَجَابُ فيِْهَا 186- بَاب: فيِْ اللَّ

مَ يَقُـوْلُ: »إنَِّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: سَـمِعْتُ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 388 - عَـنْ جَابرٍِ رَضِـيَ اللَّ
اهُ، وَذَلكَِ كُلَّ لَيْلَةٍ. هَ خَيْرًا إلَِّ أَعْطَاهُ إيَِّ يْلِ لَسَاعَةً لَ يُوَافقُِهَا عَبْدٌ مُسْلمٌِ يَسْأَلُ اللَّ فيِْ اللَّ

388 – Dari Jabir588 g, ia berkata: Aku mendengar Nabi a bersabda: 

583 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1816
584 An-Nawawi berkata: Para ulama berselisih pendapat tentang makna ikatan ini, ada yang berpen-

dapat ikatan ini adalah nyata benar adanya, artinya ikatan sihir yang diikatkan pada manusia dan 
mencegahnya dari bangun tidur. Allah c berfirman:[ ِاثَاتِ فيِْ العُقَد  artinya: “Dan Dari [ وَمِنْ شَرِّ النَّفَّ
kejahatan tukang-tukang sihir yang menghembuskan ikatan-ikatan” (QS al-Falaq: 4), berdasar-
kan hal ini maka ucapan syaitan itu mempengaruhi giatnya seorang yang tidur seperti ucapan/
pengaruh sihir. 

585 Tengkuk
586 An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini ada pelajaran: Anjuran untuk berzikir kepada Allah c di 

saat bangun dari tidur, dan doa-doa bangun tidur terdapat dalam hadis-hadis yang shahih yang 
mashur, aku telah mengumpulkannya dalam suatu bab pada kitab al-Adzkar.  

587 HR Muslim 776, al-Bukhari 1142, an-Nasai 1607, Abu Daud 1306, Ibnu Majah 1329, Ahmad 7007
588 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1767
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“Sesungguhnya di malam hari ada sesaat waktu589, dimana tidaklah seorang 
hamba muslim bertepatan di waktu itu, ia berdoa kepada Allah meminta 
kebaikan melainkan Allah akan memberikan kepadanya, dan yang demikian 
itu terjadi setiap malam.”590 

187- BAB: ANJURAN DENGAN SANGAT AGAR BERDOA DAN ZIKIR 
DI AKHIR MALAM DAN DIKABULKANNYA DOA SAAT ITU

يْلِ وَاْلِإجَابَةِ فيِْهِ كْرِ فيِْ آخِرِ اللَّ عَاءِ وَالذِّ 187-بَاب: التَّرْغِيْبُ فيِْ الدُّ

مَ قَـالَ: يَنْزِلُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 389 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
لُ، فَيَقُـولُ: أَنَـا الْمَلـِكُ، أَنَا  يْـلِ الأوََّ نْيَـا كُلَّ لَيْلَةٍ حِيـنَ يَمْضِـي ثُلُـثُ اللَّ ـمَاءِ الدُّ ـهُ إلَِـى السَّ اللَّ
الْمَلـِكُ، مَـنْ ذَا الَّـذِي يَدْعُونـِي فَأَسْـتَجِيبَ لَـهُ، مَـنْ ذَا الَّـذِي يَسْـأَلُنيِ فَأُعْطيَِـهُ، مَـنْ ذَا الَّذِي 

يَسْتَغْفِرُنيِ فَأَغْفِرَ لَهُ، فَاَ يَزَالُ كَذَلكَِ حَتَّى يُضِيءَ الْفَجْرُ.«
389 – Dari Abu Hurairah591 g, dari Rasulullah a, beliau bersabda: “Setiap 

malam Allah turun ke langit dunia ketika berlalu sepertiga malam yang 
pertama, lalu berfirman: Aku adalah Raja, Aku adalah Raja, siapa yang berdoa 
kepada-Ku, Aku akan kabulkan, siapa yang berdoa kepada-Ku, Aku akan 
berikan, dan senantiasa demikian hingga592 terbit fajar.”593

188 – BAB: CARA SHALAT MALAM DAN BAGAIMANA JIKA TIDAK 
DAPAT MENGERJAKANNYA KARENA TERTIDUR ATAU SAKIT

يْلِ وَمَنْ نَامَ عَنْهُ أَوْ مَرِضَ 188-بَاب: جَامِعُ صَاَةِ اللَّ

 ، هِ عَـزَّ وَجَلَّ 390 - عَـنْ زُرَارَةَ: أَنَّ سَـعْدَ بْـنَ هِشَـامِ بْـنِ عَامِـرٍ أَرَادَ أَنْ يَغْزُوَ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ
ـلَحِ وَالْكُـرَاعِ، وَيُجَاهِدَ  فَقَـدِمَ الْمَدِينةََ، فَـأَرَادَ أَنْ يَبيِـعَ عَقَارًا ]لَـهُ[ بهَِـا، فَيَجْعَلَهُ فـِيْ السِّ

589 Hadis ini dalil akan adanya waktu dikabulkan doa di setiap malam, dan anjuran untuk berdoa 
di seluruh waktu malam dengan harapan bertepatan dengan sesaat dikabulkannya doa. 

590 HR Muslim 757, Ahmad 13835
591 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1770
592 Hadis ini dalil berlangsungnya waktu rahmat dan kelembutan yang sempurna (dari Allah) hingga 

bersinarnya fajar, dan hadis ini mengingatkan bahwa ibadah akhir malam, berupa shalat, berdoa, 
mohon ampun dan ketaatan lainnya adalah lebih afdhal dari ibadah awal malam. 

593 HR Muslim 757, Ahmad 13835



296 Ringkasan Shahih Muslim

ـا قَـدِمَ الْمَدِينـَةَ لَقِـيَ أُنَاسًـا مِـنْ أَهْـلِ الْمَدِينـَةِ، فَنهََـوْهُ عَـنْ ذَلكَِ،  ومَ حَتَّـى يَمُـوتَ، فَلَمَّ الـرُّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَنهََاهُمْ  هِ صَلَّـى اللَّ وَأَخْبَـرُوهُ: أَنَّ رَهْطًـا سِـتَّةً أَرَادُوا ذَلـِكَ فيِْ حَيَـاةِ نَبـِيِّ اللَّ
ثُـوهُ بذَِلـِكَ،  ـا حَدَّ مَ وَقَـالَ: »أَلَيْـسَ لَكُـمْ فـِيَّ أُسْـوَةٌ؟« فَلَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ نَبـِيُّ اللَّ
قَهَـا، وَأَشْـهَدَ عَلَـى رَجْعَتهَِـا، فَأَتَـى ابْـنَ عَبَّـاسٍ فَسَـأَلَهُ عَـنْ وِتْرِ  رَاجَـعَ امْرَأَتَـهُ وَقَـدْ كَانَ طَلَّ
أَهْـلِ  أَعْلَـمِ  عَلَـى  ـكَ  أَدُلُّ »أَلَ  عَبَّـاسٍ:  ابْـنُ  فَقَـالَ  وَسَـلَّمَ،  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولِ 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟« قَـالَ: »مَـنْ؟« قَـالَ: »عَائِشَـةُ، فَأْتهَِـا  ـهِ صَلَّـى اللَّ الرَْضِ بوِِتْـرِ رَسُـولِ اللَّ
هَـا عَلَيْـكَ«، فَانْطَلَقْتُ إلَِيْهَـا، فَأَتَيْتُ عَلَـى حَكِيمِ بْـنِ أَفْلَحَ  فَاسْـأَلْهَا ثُمَّ ائْتنِـِي فَأَخْبرِْنـِي برَِدِّ
ـيعَتَيْنِ شَـيْئًا،  فَاسْـتَلْحَقْتُهُ إلَِيْهَـا، فَقَالَ: »مَـا أَنَـا بقَِارِبهَِا،ِلنَِّـي نَهَيْتُهَـا أَنْ تَقُولَ فيِْ هَاتَيْنِ الشِّ
ا عَلَيْهَا  فَأَبَـتْ فيِهِمَـا إلَِّ مُضِيًّا، قَالَ: فَأَقْسَـمْتُ عَلَيْـهِ فَجَـاءَ، فَانْطَلَقْنـَا إلَِى عَائِشَـةَ، فَاسْـتَأْذَنَّ
فَأَذِنَـتْ لَنـَا، فَدَخَلْنـَا عَلَيْهَـا، فَقَالَـتْ: »أَحَكِيـمٌ ؟ فَعَرَفَتْـهُ« فَقَـالَ: »نَعَـمْ«، فَقَالَـتْ: »مَـنْ 
مَـتْ عَلَيْهِ،  مَعَكَ؟« قَـالَ: »سَـعْدُ بْنُ هِشَـامٍ«، قَالَـتْ: »مَنْ هِشَـامٌ؟« قَـالَ ابْـنُ عَامِـرٍ: فَتَرَحَّ
وَقَالَتْ خَيْـرًا -قَالَ قَتَـادَةُ: وَكَانَ أُصِيبَ يَـوْمَ أُحُدٍ – فَقُلْـتُ: »يَـا أُمَّ الْمُؤْمِنيِـنَ، أَنْبئِِينيِ عَنْ 
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ!« قَالَتْ: »أَلَسْـتَ تَقْـرَأُ الْقُـرْآنَ؟« قُلْـتُ: »بَلَى«،  هِ صَلَّـى اللَّ خُلُقِ رَسُـولِ اللَّ
مَ كَانَ الْقُـرْآنَ«، قَـالَ: فَهَمَمْـتُ أَنْ أَقُومَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ قَالَـتْ: »فَإنَِّ خُلُـقَ نَبـِيِّ اللَّ
هِ  وَلَ أَسْـأَلَ أَحَدًا عَنْ شَـيْءٍ حَتَّـى أَمُوتَ، ثُـمَّ بَدَا لـِي فَقُلْـتُ: »أَنْبئِِينيِ عَـنْ قِيَامِ رَسُـولِ اللَّ
ـلُ؟« قُلْـتُ: »بَلَـى«، قَالَتْ:  مِّ هَـا الْمُزَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ!« فَقَالَـتْ: »أَلَسْـتَ تَقْـرَأُ يَا أَيُّ صَلَّـى اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـورَةِ، فَقَـامَ نَبـِيُّ اللَّ لِ هَـذِهِ السُّ يْـلِ فـِيْ أَوَّ ـهَ عَزَّ وَجَـلَّ افْتَـرَضَ قِيَـامَ اللَّ »فَـإنَِّ اللَّ
ـمَاءِ حَتَّى  ـهُ خَاتمَِتَهَـا اثْنـَيْ عَشَـرَ شَـهْرًا فـِيْ السَّ مَ وَأَصْحَابُـهُ حَـوْلً وَأَمْسَـكَ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
عًا بَعْـدَ فَرِيضَـةٍ«، قَالَ:  يْـلِ تَطَوُّ ـورَةِ التَّخْفِيـفَ، فَصَـارَ قِيَـامُ اللَّ هُ فـِيْ آخِرِ هَـذِهِ السُّ أَنْـزَلَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ!« فَقَالَـتْ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ قُلْـتُ: »يَـا أُمَّ الْمُؤْمِنيِـنَ أَنْبئِِينـِي عَـنْ وِتْـرِ رَسُـولِ اللَّ
أُ  كُ وَيَتَوَضَّ يْـلِ، فَيَتَسَـوَّ ـهُ مَـا شَـاءَ أَنْ يَبْعَثَـهُ مِـنْ اللَّ ا نُعِـدُّ لَـهُ سِـوَاكَهُ وَطَهُـورَهُ فَيَبْعَثُـهُ اللَّ »كُنَـّ
ـهَ، وَيَحْمَـدُهُ، وَيَدْعُوهُ،  وَيُصَلِّـي تسِْـعَ رَكَعَـاتٍ، لَ يَجْلِـسُ فيِهَـا إلَِّ فـِيْ الثَّامِنـَةِ، فَيَذْكُـرُ اللَّ
ـهَ، وَيَحْمَـدُهُ، وَيَدْعُوهُ  ثُمَّ يَنهَْـضُ وَلَ يُسَـلِّمُ، ثُمَّ يَقُـومُ فَيُصَلِّ التَّاسِـعَةَ، ثُـمَّ يَقْعُـدُ فَيَذْكُرُ اللَّ
مُ وَهُـوَ قَاعِـدٌ، وَتلِْـكَ إحِْدَى  مُ تَسْـلِيمًا يُسْـمِعُناَ، ثُـمَّ يُصَلِّـي رَكْعَتَيْـنِ بَعْـدَ مَـا يُسَـلِّ ثُـمَّ يُسَـلِّ
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ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَأَخَـذَهُ اللَّحْـمُ، أَوْتَـرَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا سَـنَّ نَبـِيُّ اللَّ ، فَلَمَّ عَشْـرَةَ رَكْعَـةً يَـا بُنـَيَّ
ـهِ صَلَّى  ، وَكَانَ نَبيُِّ اللَّ لِ، فَتلِْكَ تسِْـعٌ يَـا بُنـَيَّ كْعَتَيْنِ مِثْـلَ صَنيِعِـهِ الوََّ بسَِـبْعٍ وَصَنـَعَ فـِيْ الرَّ
مَ إذَِا صَلَّى صَـلَةً أَحَـبَّ أَنْ يُـدَاوِمَ عَلَيْهَـا، وَكَانَ إذَِا غَلَبَهُ نَـوْمٌ أَوْ وَجَعٌ عَنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ يْلِ صَلَّى مِـنْ النَّهَـارِ ثنِتَْيْ عَشْـرَةَ رَكْعَـةً، وَلَ أَعْلَمُ نَبـِيَّ اللَّ قِيَـامِ اللَّ
غَيْـرَ  كَامِـلً  شَـهْرًا  صَـامَ  وَلَ  بْـحِ،  الصُّ إِلَـى  لَيْلَـةً  صَلَّـى  وَلَ  لَيْلَـةٍ،  فـِيْ  ـهُ  كُلَّ الْقُـرْآنَ  قَـرَأَ 
ثْتُـهُ بحَِدِيثهَِـا، فَقَـالَ: صَدَقَـتْ، لَـوْ كُنـْتُ  رَمَضَـانَ، قَـالَ: فَانْطَلَقْـتُ إِلَـى ابْـنِ عَبَّـاسٍ فَحَدَّ
أَقْرَبُهَـا أَوْ أَدْخُـلُ عَلَيْهَـا، َلتََيْتُهَـا حَتَّـى تُشَـافهَِنيِ بـِهِ«، قَـالَ: قُلْـتُ: »لَـوْ عَلِمْـتُ أَنَّـكَ لَ 

ثْتُكَ حَدِيثَهَا.« تَدْخُلُ عَلَيْهَا، مَا حَدَّ
390 – Dari Zurarah594: Bahwasanya Sa’ad bin Hisyam bin Amir ingin berpe-

rang di jalan Allah r (Yang Mahamulia dan Mahaagung), lalu ia datang ke 
Madinah, ia ingin menjual di kota itu hartanya, dan menggantikannya dengan 
senjata dan kuda yang akan ia pergunakan berjihad melawan Romawi hingga 
meninggal. Tatkala sampai di Madinah, dia bertemu beberapa orang penduduk 
Madinah, merekapun melarang Sa’ad menjual hartanya, dan mereka menceri-
takan kepadanya bahwa pada zaman Nabi a ada enam orang ingin melakukan 
seperti ini, lalu Nabi a melarang mereka melakukannya, dan beliau a bersabda: 
“Bukankah pada diri saya ada tauladan bagi kalian?.” Setelah mereka berce-
rita kepada Sa’ad tentang hal ini, Sa’ad pun ruju kembali dengan istrinya yang 
telah dia ceraikan, dan dia mempersaksikan ruju’nya terhadap istrinya. Lalu dia 
mendatangi Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya tentang shalat witir Rasulullah 
a, Ibnu Abbas menjawab: “Maukah aku tunjukkan padamu, seorang yang paling 
mengetahui dari penduduk dunia ini tentang shalat witir Rasulullah595?” Sa’ad 
menjawab: “Siapa?” Ibnu Abbas menjawab: “Aisyah i, datangilah dia dan 
bertanyalah kepadanya, setelah itu datanglah kemari memberitahukan jawab-
annya padamu.” Akupun pergi menemui Aisyah, aku datangi Hakim bin Aflah, 
aku memintanya untuk menemani menemui Aisyah. Hakim menjawab: “Aku 
tidak dekat dengannya, karena aku pernah melarang Aisyah untuk berbicara 
tentang dua kelompok596 ini, namun ia enggan dan terus597. Said berkata: Maka 

594 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1736
595 An-Nawawi berkata: Dianjurkan bagi seorang yang berilmu jika ditanya tentang sesuatu dan dia 

mengetahui ada orang yang lain yang lebih tahu dalam permasalahan itu, dia memberi petunjuk 
kepada penanya agar bertanya kepada orang yang lebih tahu tersebut, karena agama ini adalah 
nasehat, dan terkandung pula dalam hadis di atas sifat adil dan mengakui keutamaan orang yang 
memiliki keutamaan dan juga bersikap tawadhu (rendah hati).

596 Yaitu kelompok-kelompok yang berperang yang terjadi di antara sahabat Nabi.
597 Ada pertentangan antara pembunuh khalifah Utsman dan para wali Utsman, dan Aisyah i dalam 
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aku meminta dengan sungguh-sungguh pada Hakim (untuk menemani), dan 
ia pun mau, lalu kami pergi ke tempat Aisyah i, kemudian kami meminta izin 
untuk menemuinya, lalu ia mengizinkan kami, kamipun masuk menemuinya, 
lalu Aisyah bertanya: “Apakah itu Hakim?” Aisyah mengenalinya, lalu Hakim 
menjawab: “Ya, benar”, Aisyah bertanya kembali: “Siapakah yang bersamamu?” 
Hakim menjawab: “Sa’ad bin Hisyam”, Aisyah bertanya: “Hisyam siapa?” Hakim 
menjawab: “Bin Amir”, lalu Aisyah, mendoakan rahmat dan memujinya - Qatadah 
berkata: Hisyam bin Amir salah seorang sahabat yang mati syahid dalam perang 
uhud – lalu aku berkata: “wahai ummul mukminin, beritahukan padaku tentang 
akhlak Rasulullah a!” Aisyah menjawab: “Tidakkah kamu membaca al-Qur’an?” 
Aku menjawab: “Ya, aku membaca.” Aisyah berkata: “Sesungguhnya akhlak Nabi 
a adalah al-Qur’an598.” Sa’ad berkata: Lalu terbetik keinginan dalam diriku untuk 
pergi dan tidak bertanya kepada seorangpun hingga aku meninggal, kemudian 
terlintas pada diriku untuk bertanya (lagi): “Beritahukan padaku tentang shalat 
(malam) Rasulullah!” Aisyah menjawab: “Tidakkah kamu membaca: [ُل مِّ هَا الْمُزَّ [يَا أَيُّ
(QS al-Muzammil)?” Aku menjawab: “Ya, saya membacanya.” Aisyah berkata: 
“Sesungguhnya Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung mewajibkan shalat malam 
di awal surat ini, lalu Nabi dan para sahabatnya menjalankan kewajiban shalat 
malam ini selama setahun, dan Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung menahan 
penutup ayat ini selama dua belas bulan di langit, hingga Dia menurunkan di 
akhir surat ini keringanan (terhadap shalat malam), hingga jadilah shalat malam 
itu sunnah setelah sebelumnya wajib (hukumnya).” Sa’ad berkata: Aku bertanya 
(lagi): “wahai Ummul mukminin beritahukan padaku tentang (shalat) witir yang 
dilakukan Rasulullah a!” Aisyah i menjawab: “Dahulu kami menyiapkan siwak 
dan air untuk bersuci Nabi a599, dan Allah membangunkan Rasulullah di malam 
hari sesuai dengan kehendak-Nya, lalu Rasulullah bersiwak600, lalu berwudhu 
kemudian shalat sembilan raka’at, beliau tidak duduk dalam sembilan raka’at itu 
kecuali di raka’at ke delapan, beliau berzikir dan memuji Allah dan berdoa pada-
Nya, lalu beliau bangkit (dari raka’at ke delapan itu) dan tidak salam, kemudian 
bangun menunaikan shalat raka’at ke sembilan, lalu duduk dan berzikir kepada 
Allah, memuji dan berdoa pada-Nya, kemudian mengucapkan salam yang terde-
ngar oleh kami, lalu beliau shalat dua raka’at sambil duduk setelah salam tadi, 
jadilah shalat beliau sebelas raka’at wahai anakku, tatkala Nabi bertambah usianya 

masalah ini ikut berpendapat, dan di antara kaum muslimin menginginkan istri Nabi tidak ikut 
masuk dalam perselisihan ini dan terjaga kemuliaannya. Dan Hakim bin Aflah termasuk dari 
orang yang tidak ingin Aisyah i masuk dalam perselisihan ini. 

598 An-Nawawi berkata: maknanya Beliau a  mengamalkan al-Qur’an, melaksanakan hukum-
hukumnya, beradab dengan adab-adabnya, mengambil pelajaran dari ayat-ayatnya, merenungkan 
maknanya, dan baik bacaan al-Qur’annya. 

599 An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk mempersiapkan ibadah sebelum 
waktunya dan memperhatikannya.

600 An-Nawawi berkata: Dianjurkan untuk bersiwak saat bangun dari tidur. 
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dan tubuhnya berlemak, beliau a shalat witir tujuh raka’at, setelah itu di tambah 
dua raka’at sebagaimana beliau shalat sebelas raka’at tadi, maka jadilah shalat 
beliau berjumlah sembilan raka’at wahai anakku, dan Nabi itu, jika telah mela-
kukan suatu shalat beliau terus melanggengkannya, dan jika beliau tertidur atau 
sakit dan tidak dapat menunaikan shalat malam, beliau ganti shalat di siang hari 
sebanyak dua belas raka’at, dan aku tidak pernah mendapati Nabi a membaca 
seluruh ayat al-Qur’an dalam satu malam, dan tidak pernah pula shalat malam 
hingga subuh, dan tidak pernah pula berpuasa sebulan penuh kecuali puasa di 
bulan Ramadhan.” Sa’ad berkata: Setelah itu aku pergi menemui Ibnu Abbas 
dan menceritakan hadis ini, kemudian dia berkata: “Engkau benar, kalaulah aku 
orang yang dekat dengan Aisyah atau dapat masuk menemuinya pastilah aku 
akan mendatanginya hingga Aisyah menceritakan hadis ini.” Sa’ad berkata: Aku 
katakan: “Kalau aku mengetahui bahwa engkau tidak pernah menemuinya, pasti 
aku tidak menceritakan padamu hadis yang diceritakan Aisyah.”601 

189 – BAB: TENTANG SHALAT WITIR

189-بَاب: فيِْ صَاَةِ الْوِتْرِ

هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ يْلِ قَـدْ أَوْتَرَ رَسُـوْلُ اللَّ هُ عَنهَْـا قَالَتْ: مِـنْ كُلِّ اللَّ 391 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
حَرِ. مَ فَانْتَهَى وِتْرُهُ إلَِى السَّ يْلِ، وَأَوْسَطِهِ وَآخِرِهِ، وَسَلَّ لِ اللَّ عَلَيْهِ، مِنْ أوَّ

391 – Dari Aisyah602 i: “Pada setiap bagian malam Rasulullah a pernah 
berwitir, di awal malam (pernah), di pertengahan (pernah), dan di akhir malam 
(juga pernah), dan akhirnya shalat witir Rasulullah a di lakukan pada waktu 
sahur603 (sebelum subuh).”604

190 – BAB: TENTANG WITIR DAN DUA RAKA’AT SHALAT FAJAR

190-بَاب: فيِْ الوِتْرِ وَرَكْعَتَي الفَجْرِ

أَرَأَيْـتَ  قُلْـتُ:  عُمَـرَ  ابْـنَ  سَـأَلْتُ  قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  سِـيرِينَ  بْـنِ  أَنَـسِ  عَـنْ   –  392

601 HR Muslim 746, Ahmad 23134, ad-Daarimi 1457
602 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1758
603 Rasulullah a pernah melakukan shalat witir di awal malam, pertengahannya dan akhir malam, 

akan tetapi akhirnya sampai meninggal beliau shalat witir di waktu sahur. (Irsyad as-Saari syarah 
Shahih al-Bukhari 996)

604 HR Muslim 745, al-Bukhari 996, an-Nasai 1681, Ibnu Majah 1186, Ahmad 23085
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ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ كْعَتَيْنِ قَبْـلَ صَلَةِ الْغَـدَاةِ أَؤُطِيلُ فيِهِمَـا الْقِرَاءَةَ؟ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ الرَّ
يْـلِ مَثْنـَى، مَثْنـَى، وَيُوتـِرُ برَِكْعَـةٍ، قَـالَ: قُلْـتُ: إِنِّـي لَسْـتُ عَـنْ هَـذَا  مَ يُصَلِّـي مِـنْ اللَّ وَسَـلَّ
هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ أَسْـأَلُكَ، قَالَ: إنَِّكَ لَضَخْـمٌ أَلَ تَدَعُنيِ أَسْـتَقْرِئُ لَـكَ الْحَدِيثَ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
يْـلِ مَثْنىَ مَثْنـَى وَيُوتـِرُ برَِكْعَـةٍ، وَيُصَلِّي رَكْعَتَيْـنِ قَبْلَ الْغَـدَاةِ كَأَنَّ  مَ يُصَلِّي مِنْ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

الذََانَ بأُِذُنَيْهِ.
392 – Dari Anas bin Sirin605 g, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar: 

“Beritahukan padaku tentang dua raka’at sebelum shalat subuh, apakah aku 
memanjangkan ayat dalam shalat itu?” Ibnu Umar menjawab: “Rasulullah a 
shalat malam dua raka’at dua raka’at dan shalat witir dengan satu raka’at.” 
Anas bin Sirin berkata: Aku katakan: “Bukan ini yang aku tanyakan.” Ibnu Umar 
menjawab: “Sesungguhnya kamu itu besar606, tidakkah engkau membiarkan aku 
menyelesaikan membaca hadis untukmu hingga selesai, dahulu Rasulullah a 
shalat malam dua raka’at, dua raka’at, dan shalat witir dengan satu raka’at, dan 
shalat dua raka’at sebelum subuh seolah-olah suara azan607 di dua telinganya608.”609

191 – BAB: SEORANG YANG KHAWATIR TIDAK DAPAT BANGUN 
AKHIR MALAM HENDAKNYA SHALAT WITIR DI AWAL MALAM

لُهُ يْلِ فَلْيُوْترِْ أَوَّ 191-بَاب: مَنْ خَافَ أَلَّ يَقُوْمَ مِنْ آخِرِ اللَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَنْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 393 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
لَـهُ، وَمَـنْ طَمِـعَ أَنْ يَقُـومَ آخِـرَهُ فَلْيُوتـِرْ آخِـرَ  يْـلِ فَلْيُوتـِرْ أَوَّ خَـافَ أَنْ لَ يَقُـومَ مِـنْ آخِـرِ اللَّ

يْلِ مَشْهُودَةٌ، وَذَلكَِ أَفْضَلُ. يْلِ، فَإنَِّ صَاَةَ آخِرِ اللَّ اللَّ
393 – Dari Jabir610 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

khawatir tidak dapat bangun di akhir malam hendaknya shalat witir di awal 

605 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1758 dan Irsyad as-Saari Syarah Shahih al-Bukhari 995
606 Isyarat tentang kebodohan dan kurang beradab. Ibnu Umar mengatakan hal ini karena Anas bin 

Sirin memotong penjelasan hadisnya sebelum dia menyelesaikan secara sempurna hadis Nabi.
607 Al-Qadhi Iyadh berkata: Yang di maksud azan di sini adalah iqomah (sangat cepat), yaitu isyarat 

tentang sangat pendek bacaannya. 
608 Makna hadis ini: Rasulullah a shalat dua raka’at sebelum fajar dengan cepat, seperti cepatnya 

orang yang mendengar iqomah shalat Karena khawatir terlambat shalat di awal waktu, dan hal 
ini mengharuskan tidak memanjangkan bacaan al-Qur’an dalam shalat dua raka’at tersebut. 

609 HR Muslim 1761, Ahmad 4851
610 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1763
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malam, dan barangsiapa sangat menginginkan shalat di akhir malam maka 
hendaknya shalat witir di akhir malam, karena shalat witir di akhir malam di 
saksikan (malaikat rahmat), dan yang demikian itu lebih611 afdhal.”612

192 – BAB: BERWITIRLAH SEBELUM SUBUH

192-بَاب: أَوْترُِوْا قَبْلَ أَنْ تُصْبحُِوْا

مَ قَالَ:  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 394 – عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الخُـدْرِي رَضِيَ اللَّ
»أَوْترُِوا قَبْلَ أَنْ تُصْبحُِوا.«

394 – Dari Abu Said al-Khudri613 g: Bahwasanya Nabi a bersabda: 
“Berwitirlah sebelum subuh614.”615

193 – BAB: KEUTAMAAN MEMBACA AL-QUR’AN DALAM SHALAT

اَةِ 193-بَاب: فَضْلُ قِرَاءَةِ الْقُرْآنِ فيِْ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 395 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»أَيُحِـبُّ أَحَدُكُـمْ إذَِا رَجَـعَ إلَِـى أَهْلـِهِ أَنْ يَجِـدَ فيِـهِ ثَـاَثَ خَلفَِـاتٍ عِظَـامٍ سِـمَانٍ؟« قُلْنـَا: 
نَعَمْ، قَالَ: »فَثَـاَثُ آيَـاتٍ، يَقْرَأُ بهِِـنَّ أَحَدُكُمْ فـِيْ صَاَتـِهِ خَيْرٌ لَهُ مِـنْ ثَاَثِ خَلفَِـاتٍ عِظَامٍ 

سِمَانٍ.«
395 – Dari Abu Hurairah616 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Apakah 

salah seorang dari kalian ingin jika pulang kembali ke keluarganya menda-
patkan tiga unta betina yang hamil617?” Kami menjawab: “Ya”, Beliau bersabda: 
“Tiga ayat al-Qur’an yang dibaca salah seorang dari kalian dalam shalatnya 

611 An-Nawawi berkata: “Dalam hadis ini terdapat dalil yang jelas bahwa mengakhirkan shalat witir 
hingga akhir malam adalah lebih utama bagi orang yang yakin mampu bangun di akhir malam, 
dan bagi yang tidak yakin dapat bangun di akhir malam maka shalat witir di awal malam adalah 
lebih utama.” 

612 HR Muslim 755, Ahmad 13691
613 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1761 dan Sunan Ibnu Majah syarah al-Imam as-Sundi hadis 

No 1189
614 Al-imam as-Sundi berkata: Yaitu sebelum masuk waktu subuh.  
615 HR Muslim 754, at-Tirmidzi 468, an-Nasai 1683, Ibnu Majah 1189, Ahmad 10896
616 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1869 dan Sunan Ibnu Majah syarah as-Sundi hadis No 3782
617 Salah satu harta yang paling berharga bagi orang Arab.
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adalah lebih baik dari tiga unta betina yang hamil.”618

194 – BAB: SURAT-SURAT SEMISAL619 YANG NABI 
MEMBACANYA DUA SURAT DALAM SATU RAKA’AT

194-بَاب: فيِْ النَّظَائرِِ الَّتيِ يقرأ سُوْرَتَيْنِ فيِْ رَكْعَةٍ

هُ  ـهِ بْنِ مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: غَدَوْنَا عَلَـى عَبْدِ اللَّ 396 - عَـنْ أَبـِي وَائِلٍ رَضِـيَ اللَّ
مْناَ باِلْبَـابِ، فَـأَذِنَ لَنـَا، قَـالَ: فَمَكَثْنـَا باِلْبَـابِ هُنيََّـةً،  يْنـَا الْغَـدَاةَ، فَسَـلَّ عَنـْهُ يَوْمًـا بَعْـدَ مَـا صَلَّ
قَالَ: فَخَرَجَـتْ الْجَارِيَـةُ فَقَالَـتْ: أَلَ تَدْخُلُونَ؟ فَدَخَلْنـَا، فَإذَِا هُـوَ جَالسٌِ يُسَـبِّحُ، فَقَالَ: مَا 
ا أَنَّ بَعْضَ أَهْـلِ الْبَيْتِ نَائِـمٌ، قَالَ:  ا ظَننََـّ مَنعََكُـمْ أَنْ تَدْخُلُوا وَقَـدْ أُذِنَ لَكُـمْ؟ فَقُلْنـَا: لَ إلَِّ أَنَّ
ـمْسَ قَـدْ طَلَعَـتْ،  ظَننَتُْـمْ بـِآلِ ابْـنِ أُمِّ عَبْـدٍ غَفْلَـةً؟ قَـالَ: ثُـمَّ أَقْبَـلَ يُسَـبِّحُ حَتَّـى ظَـنَّ أَنَّ الشَّ
فَقَـالَ: يَا جَارِيَـةُ انْظُرِي هَـلْ طَلَعَتْ! قَـالَ: فَنظََرَتْ فَـإذَِا هِيَ لَـمْ تَطْلُـعْ، فَأَقْبَلَ يُسَـبِّحُ حَتَّى 
ـمْسَ قَدْ طَلَعَـتْ قَالَ: يَـا جَارِيَـةُ انْظُرِي هَـلْ طَلَعَـتْ! فَنظََـرَتْ فَإذَِا هِـيَ قَدْ  إذَِا ظَـنَّ أَنَّ الشَّ
: وَأَحْسِـبُهُ قَـالَ: وَلَـمْ  ـذِي أَقَالَنـَا يَوْمَنـَا هَـذَا، فَقَـالَ مَهْـدِيٌّ ـهِ الَّ طَلَعَـتْ، فَقَـالَ: الْحَمْـدُ للَِّ
ـهُ، قَـالَ: فَقَالَ  ـلَ الْبَارِحَـةَ كُلَّ يُهْلِكْنـَا بذُِنُوبنِـَا، قَـالَ: فَقَـالَ رَجُـلٌ مِـنْ الْقَـوْمِ: قَـرَأْتُ الْمُفَصَّ
تـِي كَانَ  ـا لَقَـدْ سَـمِعْناَ الْقَرَائِـنَ، وَإِنِّـي لَحَْفَـظُ الْقَرَائِـنَ الَّ ـعْرِ، إِنَّ ا كَهَـذِّ الشِّ ـهِ: هَـذًّ عَبْـدُ اللَّ
ـلِ، وَسُـورَتَيْنِ مِنْ آلِ  مَ ثَمَانيَِةَ عَشَـرَ مِنْ الْمُفَصَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ يَقْرَؤُهُنَّ رَسُـوْلُ اللَّ

]حم[.
396 – Dari Abi Wail620 g, ia berkata: Suatu hari kami datang menemui 

Abdullah bin Mas’ud di pagi hari setelah menunaikan shalat subuh, lalu kami 
mengucapkan salam di depan pintu, kemudian kami di izinkan masuk. Abi wail 
berkata: Sejenak kami berdiri di depan pintu. Abi wail melanjutkan: Lalu keluar 
al-Jariyah (budak wanita) dan berkata: “Mengapa kalian tidak masuk?” Maka 
kamipun masuk, ternyata Abdullah bin Mas’ud sedang duduk bertasbih, lalu 
dia bertanya: “Apa yang membuat kalian tidak masuk padahal telah diizinkan?” 

618 HR Muslim 802, Ibnu Majah 3782, Ahmad 10042
619 Surat-surat yang semisal dalam makna, seperti nasehat, hukum, kisah-kisah, atau surat-surat yang 

panjang pendeknya hampir sama. (Irsad a-Saari Syarah Shahih al-Bukhari karya al-Qasthalani 
hadis No 4996)

620 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1908 dan Irsyad as-Saari Syarah Shahih al-Bukhari karya 
al-Qasthalani hadis No 5043 
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Kami menjawab: “Tidak mengapa, hanya saja kami mengira sebagian penghuni 
rumah sedang tidur.” Abdullah bin Mas’ud menjawab: “Kalian mengira kelu-
arga Ummu Abdin621 lalai?” Abu wail melanjutkan kisahnya: Lalu Abdullah 
bin Mas’ud kembali bertasbih hingga dia menyangka bahwa matahari telah 
terbit, lalu dia berkata: “wahai, al-Jariyah, lihatlah apakah matahari telah terbit!” 
Abu wail melanjutkan: Lalu budak wanita itu melihat, ternyata matahari belum 
terbit. Kembali Abdullah bin Mas’ud bertasbih hingga dia menyangka bahwa 
matahari telah terbit. Ia berkata: “wahai al-Jariyah, lihatlah apakah matahari 
telah terbit!” lalu budak wanita itu melihat dan ternyata matahari telah terbit. 
Lalu Abdullah bin Mas’ud berkata: Segala puji bagi Allah yang telah menyam-
paikan kami pada waktu ini – al-Mahdi (Periwayat hadis) berkata: saya mengira 
Abdullah bin Mas’ud berkata: “Dan Dia tidak membinasakan kami lantaran dosa 
kami.” Abu wail melanjutkan kisahnya: lalu ada seseorang yang berkata: Aku 
membaca seluruh ayat-ayat al-Mufasshol622 tadi malam. Abu wail melanjutkan: lalu 
Abdullah bin Mas’ud berkata: “Membaca dengan cepat seperti membaca syair623?” 
Sesungguhnya kami mendengar panjang dan pendeknya (ayat), dan saya benar-
benar hafal panjang dan pendek ayat yang dahulu Rasulullah a membacanya, 
delapan belas dari al-Mufasshol dan dua surat dari al-haa mim624.” 

195 – BAB: SHALAT DI BULAN RAMADHAN

195-بَاب: مَا جَاءَ فيِْ صَاَةِ رَمَضَانَ

مَ خَـرَجَ مِنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 397 – عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ثُـونَ  اسُ يَتَحَدَّ يْـلِ، فَصَلَّـى فـِيْ الْمَسْـجِدِ، فَصَلَّـى رِجَـالٌ بصَِلَتـِهِ، فَأَصْبَـحَ النَـّ جَـوْفِ اللَّ
يْلَـةِ الثَّانيَِةِ،  مَ فـِيْ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ بذَِلـِكَ، فَاجْتَمَعَ أَكْثَـرُ مِنهُْـمْ، فَخَرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ
يْلَـةِ الثَّالثَِةِ،  اسُ يَذْكُـرُونَ ذَلـِكَ، فَكَثُـرَ أَهْـلُ الْمَسْـجِدِ مِـنْ اللَّ ـوْا بصَِلَتـِهِ، فَأَصْبَـحَ النَـّ فَصَلَّ
ابعَِةُ عَجَـزَ الْمَسْـجِدُ عَنْ أَهْلِـهِ، فَلَـمْ يَخْرُجْ  يْلَـةُ الرَّ ـا كَانَـتْ اللَّ ـوْا بصَِلَتـِهِ، فَلَمَّ فَخَرَجَ فَصَلَّ

621 Yang di maksud adalah dia sendiri (Abdullah bin Mas’ud) karena Ummu Abdin al-Hudzailiyyah 
adalah ibunya.

622 Pendapat yang shahih dalam mengartikan surat-surat al-Mufashhol adalah di mulai dari surat 
Qaf (surat ke 50) hingga akhir surat, yaitu surat an-Naas (surat ke 114). Ibnu Hajar berkata dalam 
kitab Fath al-Baari dinamakan surat-surat itu dengan al-Mufasshol karena banyaknya pemisah di 
antara surat dengan bismillah. 

623 Al-Khithobi berkata: maknanya cepat dalam bacaan al-Qur’an tanpa memahami sebagaimana 
membaca syair. 

624 Artinya: surat-surat yang diawali dengan حم (Haa Mim)
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ـلَةَ، فَلَـمْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَطَفِـقَ رِجَـالٌ مِنهُْـمْ يَقُولُـونَ: الصَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ إلَِيْهِـمْ رَسُـوْلُ اللَّ
ـا قَضَى  مَ حَتَّـى خَـرَجَ لصَِـلَةِ الْفَجْرِ، فَلَمَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ يَخْـرُجْ إلَِيْهِـمْ رَسُـوْلُ اللَّ
يْلَةَ،  ـهُ لَمْ يَخْـفَ عَلَـيَّ شَـأْنُكُمْ اللَّ ا بَعْـدُ، فَإنَِّ دَ فَقَـالَ: »أَمَّ اسِ، ثُمَّ تَشَـهَّ الْفَجْـرَ أَقْبَلَ عَلَـى النَـّ
يْـلِ، فَتَعْجِـزُوا عَنْهَا.« وَفـِي رِوَايَـة: وَذَلكَِ فيِْ  ِّي خَشِـيتُ أَنْ تُفْـرَضَ عَلَيْكُمْ صَـاَةُ اللَّ وَلَكنِ

رَمَضَانَ.
397 – Dari Aisyah625 i: Bahwasanya Rasulullah a keluar di sepertiga malam 

terakhir, lalu shalat di masjid, kemudian orang-orang mengikuti shalat beliau626, 
maka pagi hari orang-orang membicarakan tentang hal ini, hingga terkumpul 
lebih banyak lagi, lalu pada malam kedua Rasulullah a keluar (shalat), orang-
orangpun mengikuti shalat beliau. Maka pagi harinya menceritakan tentang 
hal ini hingga bertambah banyak orang-orang yang shalat pada hari ketiga, lalu 
Rasulullah a keluar, dan orang-orang mengikuti shalat beliau, hingga pada 
malam keempat, masjid penuh dengan orang-orang (yang akan mengikuti 
shalat), namun Rasulullah a tidak keluar menemui mereka, lalu sejumlah orang 
mengatakan: Shalat, namun Rasulullah a tetap tidak keluar menemui mereka 
hingga beliau keluar untuk shalat subuh, setelah menunaikan shalat subuh, beliau 
menghadapkan wajahnya ke arah orang-orang, lalu bertasyahud627, kemudian 
bersabda: “Amma ba’du, Sesungguhnya keadaan kalian tadi malam tidak 

625 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1781
626 An-Nawawi berkata: 

• Dalam hadis ini terdapat dalil yang menunjukkan diperbolehkannya shalat sunnah dengan 
berjama’ah, akan tetapi diutamakan sendirian dalam shalat sunnah, kecuali shalat sunnah 
yang khusus, seperti shalat id, shalat kusuf (gerhana), shalat istisqa (minta hujan), demikian 
pula shalat tarawih menurut mayoritas ulama. 

• Hadis ini dalil diperbolehkan mengikuti seseorang (menjadi makmum dalam shalat), yang 
tidak berniat menjadi imam, akan tetapi jika imam berniat menjadi imam setelah ada yang 
mengikutinya dalam shalat, maka imam dan makmum mendapat keutamaan berjama’ah.

• Hadis ini dalil, jika maslahah bertentangan, dan ketakutan akan mafsadah (kerusakan), atau 
ada dua maslahah, maka diambil yang paling penting dari keduanya, karena Nabi a berpen-
dapat shalat di masjid terdapat maslahahnya, tatkala dikhawatirkan shalat itu di wajibkan 
pada para sahabat, Nabi pun meninggalkannya karena besarnya mafsadah yang dikhawa-
tirkan, karena ketidakmampuan mereka, dan karena mereka meninggalkan hal yang wajib.

• Seorang imam dan tokoh suatu kaum, jika mengerjakan sesuatu yang menyelisihi amalan yang 
dilakukan pengikutnya, dan ia mempunyai alasan tentang hal ini, hendaknya menjelaskan 
kepada pengikutnya, untuk menenangkan hati mereka, dan memperbaiki keadaan mereka 
agar mereka tidak menyangka dengan hal yang berbeda, karena bisa jadi mereka berburuk 
sangka. wallahu a’lam. 

627 Ada faedah yang dapat dipetik dari hadis ini:

• Disunnahkannya tasyahud di awal kutbah dan nasehat.
• Disunnahkan ucapan amma ba’du dalam kutbah.
• Adalah sunnah dalam berkutbah dan nasehat yaitu menghadap ke arah jama’ah. 
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tersembunyi bagiku, akan tetapi aku khawatir shalat malam di wajibkan atas 
kalian, sehingga kalian tidak mampu melaksanakannya.” Dan dalam suatu 
riwayat: Dan yang demikian itu di bulan Ramadhan.628 

196 – BAB: SHALAT TARAWIH DI BULAN RAMADHAN 
DAN ANJURAN MELAKSANAKANNYA

196-باب: فيِْ قِيَامِ رَمَضَانَ وَالتَّرْغِيْبِ فيِْهِ

بُ  مَ يُرَغِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَالَ: كَانَ رَسُوْلُ اللَّ 398 - عَنْ أَبيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّ
فيِْ قِيَامِ رَمَضَانَ مِنْ غَيْرِ أَنْ يَأْمُرَهُمْ فيِهِ بعَِزِيمَةٍ، فَيَقُولُ: »مَنْ قَامَ رَمَضَانَ إيِمَانًا وَاحْتسَِابًا 
هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَالمَْرُ عَلَى ذَلكَِ، ثُمَّ  هِ صَلَّى اللَّ يَ رَسُوْلُ اللَّ مَ مِنْ ذَنْبهِِ« فَتُوُفِّ غُفِرَ لَهُ مَا تَقَدَّ

كَانَ المَْرُ عَلَى ذَلكَِ فيِْ خِلَفَةِ أَبيِ بَكْرٍ، وَصَدْرًا مِنْ خِلَفَةِ عُمَرَ عَلَى ذَلكَِ.
398 – Dari Abu Hurairah629 g, ia berkata: “Rasulullah a sangat meng-

anjurkan shalat malam di bulan Ramadhan tanpa menyuruh mereka dengan 
penekanan630, beliau a bersabda: 

مَ مِنْ ذَنْبهِِ« »مَنْ قَامَ رَمَضَانَ إيِمَانًا وَاحْتسَِابًا غُفِرَ لَهُ مَا تَقَدَّ
“Barangsiapa melaksanakan shalat malam631 di bulan Ramadhan karena 

iman dan mengharapkan pahala, niscaya diampuni dosanya yang telah lalu632.”

Lalu Rasulullah a wafat, dan tetaplah keadaan seperti ini, lalu keadaannya 
tetap seperti itu pula pada zaman khalifah Abu Bakar, dan permulaan masa 
khalifah Umar, tetap seperti itu633.”634

628 HR Muslim 761
629 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1777
630 Maknanya: Beliau tidak memerintahkan mereka (melaksanakan shalat tarawih) dengan perintah 

wajib, tetapi perintah anjuran dan ajakan kuat.
631 Shalat tarawih
632 Para ulama memahami bahwa dosa yang di ampuni ini adalah khusus dosa kecil bukan dosa 

besar.
633 Maknanya: berlangsungnya keadaan yaitu masing-masing shalat malam di rumah di bulan 

Ramadhan semenjak Rasulullah a wafat hingga permulaan ke khalifahan Umar bin al-Khattab, 
lalu Umar mengumpulkan kaum muslimin untuk shalat malam (tarawih) berjama’ah dengan 
imam Ubay bin Ka’ab, dan terus berlangsung keadaan seperti ini yaitu shalat tarawih berjama’ah. 
(Syarah Shahih Muslim)

634 HR Muslim 761
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BAB-BAB TENTANG JUM’AT

61 أبواب1الجمعة-
HADIS KE 399 - 426

 6 

1 – BAB: PETUNJUK KEPADA UMAT INI PADA HARI JUM’AT

ةِ ليَِوْمِ الْجُمْعَةِ 1-بَاب: هِدَايَةُ هَذِهِ الأمَُّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 399 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُـمْ أُوتُـوا  لُ مَـنْ يَدْخُـلُ الْجَنَّـةَ، بَيْـدَ أَنَّ لُـونَ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، وَنَحْـنُ أَوَّ »نَحْـنُ الآخِـرُونَ الأوََّ
 ، ـهُ لمَِـا اخْتَلَفُوا فيِهِ مِـنْ الْحَقِّ الْكتَِابَ مِـنْ قَبْلنَِـا، وَأُوتيِنَاهُ مِـنْ بَعْدِهِـمْ، فَاخْتَلَفُـوا فَهَدَانَا اللَّ
ـهُ لَـهُ - قَـالَ: يَـوْمُ الْجُمُعَـةِ - فَالْيَـوْمَ لَنَـا، وَغَـدًا  فَهَـذَا يَوْمُهُـمْ الَّـذِي اخْتَلَفُـوا فيِـهِ هَدَانَـا اللَّ

للِْيَهُودِ، وَبَعْدَ غَدٍ للِنَّصَارَى.« 
399 – Dari Abu Hurairah1 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Kami 

umat yang paling akhir dan paling awal di hari kiamat2, dan kami adalah umat 
yang pertama masuk surga, hanya saja mereka (umat terdahulu) di berikan 
kitab sebelum kami3, dan kami diberikan kitab setelah mereka, lalu mereka 
berselisih, maka Allah memberi petunjuk kami terhadap kebenaran yang 
mereka perselisihkan, ini hari yang mereka berselisih padanya, Allah memberi 
petunjuk kami pada hari itu” – Periwayat hadis berkata: yaitu hari jum’at – “Hari 
ini adalah untuk kami, dan besok untuk Yahudi4, dan lusa untuk Nashara.”5

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1975
2 An-Nawawi berkata: Para ulama mengatakan yang di maksud adalah muncul di zaman yang 

terakhir, namun terdahulu dalam keutamaan dan masuk ke surga, umat ini akan masuk surga 
terlebih dahulu sebelum umat lainnya.

3 Taurat dan Injil
4 Artinya: hari raya untuk orang Yahudi besok (hari Sabtu)
5 HR Muslim 855, al-Bukhari 898, Ahmad 7094
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2 – BAB: KEUTAMAAN HARI JUM’AT

2-بَاب: فَضْلُ يَوْمِ الْجُمُعَةِ

مَ قَـالَ: »خَيْـرُ يَوْمٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 400 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ـمْسُ يَـوْمُ الْجُمُعَةِ، فيِـهِ خُلـِقَ آدَمُ، وَفيِـهِ أُدْخِـلَ الْجَنَّةَ، وَفيِـهِ أُخْـرِجَ مِنْهَا،  طَلَعَتْ عَلَيْـهِ الشَّ

اعَةُ إلَِّ فيِْ يَوْمِ الْجُمُعَةِ.« وَلَ تَقُومُ السَّ
400 – Dari Abu Hurairah6 g bahwasanya Nabi a bersabda: “Sebaik-baik 

hari matahari terbit padanya adalah hari jum’at, di hari itu Adam diciptakan, di 
hari itu dia di masukkan surga, dan di hari itu pula dia di keluarkan dari surga, 
dan hari kiamat tidak akan terjadi melainkan pada hari jum’at.”7

3 – BAB: SESAAT DI HARI JUMA’AT

اعَةِ الَّتيِ فيِْ يَوْمِ الْجُمُعَةِ 3 – بَاب: فيِْ السَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ أَبُـو الْقَاسِـمِ صَلَّـى اللَّ 401 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـاهُ،«  ـهَ خَيْـرًا إلَِّ أَعْطَـاهُ إيَِّ »إنَِّ فـِيْ الْجُمُعَـةِ لَسَـاعَةً لَ يُوَافقُِهَـا مُسْـلمٌِ قَائـِمٌ يُصَلِّـي يَسْـأَلُ اللَّ

دُهَا.« لُهَا: يُزَهِّ وَقَالَ بيَِدِهِ يُقَلِّ
401 – Dari Abu Hurairah8 g, ia berkata: Abulqasim (Rasulullah) a bersabda: 

“Sesungguhnya ada saat di hari jum’at, tidaklah seorang muslim menunaikan 
shalat dan berdoa kepada Allah melainkan pasti Allah akan memberikan 
padanya.” Periwayat hadis berkata: Nabi memberi isyarat dengan tangannya 
akan sedikitnya waktu itu.9

هِ بْـنُ عُمَـرَ رَضِيَ  402 - عَـنْ أَبـِي بُـرْدَةَ بْـنِ أَبـِي مُوسَـى الشَْـعَرِيِّ قَالَ: قَـالَ لـِي عَبْـدُ اللَّ
مَ فيِْ شَـأْنِ سَـاعَةِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ثُ عَنْ رَسُـولِ اللَّ هُ عَنـْهُ: أَسَـمِعْتَ أَبَـاكَ يُحَـدِّ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ الْجُمُعَـةِ؟ قَـالَ: قُلْـتُ: نَعَـمْ، سَـمِعْتُهُ يَقُـوْلُ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ

6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1974
7 HR Muslim 854, at-Tirmidzi 488, an-Nasai 1373, Ahmad 8840
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1967
9 HR Muslim 852, al-Bukhari 6400, an-Nasai 1431, Ibnu Majah 1137, Ahmad 10055
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اَةُ.« يَقُوْلُ: »هِيَ مَا بَيْنَ أَنْ يَجْلسَِ الِإمَامُ إلَِى أَنْ تُقْضَى الصَّ
402 – Dari Abu Burdah bin Abu Musa al-Asy’ari10, ia berkata: Abdullah bin 

Umar g berkata padaku: “Apakah engkau pernah mendengar ayahmu mence-
ritakan hadis Rasulullah a tentang sesaat di hari jum’at?” Abu Burdah berkata: 
Aku menjawab: Ya, aku mendengarnya, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
a bersabda: “Sesaat itu adalah antara duduknya imam hingga ditunaikannya 
shalat jum’at.”11

4 – BAB: AYAT AL-QUR’AN YANG DIBACA PADA 
SHALAT SUBUH DI HARI JUM’AT

4 – بَاب: مَا يُقْرَأُ فيِْ صَاَةِ الفَجْرِ يَوْمِ الْجُمُعَةِ

مَ كَانَ يَقْـرَأُ فيِْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنهُْمَـا: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 403 - عَنْ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
صَلَةِ الْفَجْـرِ يَـوْمَ الْجُمُعَةِ: ]الـم - تَنزِْيـلُ [ السـجدة، وَ]هَلْ أَتَـى عَلَى الِإنْسَـانِ حِينٌ 
سُـورَةَ  الْجُمُعَـةِ  صَـلَةِ  فـِيْ  يَقْـرَأُ  كَانَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  النَّبـِيَّ  وَأَنَّ  هْـرِ[  الدَّ مِـنْ 

الْجُمُعَةِ وَالْمُناَفقِِينَ.
403 – Dari Ibnu Abbas12 p: “Bahwasanya Nabi a membaca di shalat subuh: 

[ تَنْزِيلُ  ] dan (Surat as-Sajadah) [ الم -  هْرِ  أَتَى عَلَى الِإنْسَانِ حِينٌ مِنْ الدَّ  dan ,(surat al-Insan) [هَلْ 
Beliau a membaca di shalat jum’at surat al-Jumu’ah dan surat al-Munafiqun.”13

5 – BAB: MANDI DI HARI JUM’AT

5- بَاب: فيِْ غَسْلِ الْجُمُعَةِ

اسَ يَوْمَ  هُ عَنـْهُ قَـالَ: بَيْنمََا عُمَرُ بْـنُ الْخَطَّـابِ يَخْطُبُ النَـّ 404 - عن أَبُـي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـرُونَ بَعْدَ  ضَ بـِهِ عُمَرُ فَقَـالَ: مَا بَـالُ رِجَـالٍ يَتَأَخَّ انَ، فَعَـرَّ الْجُمُعَـةِ، إذِْ دَخَـلَ عُثْمَـانُ بْـنُ عَفَّ
ـأْتُ ثُـمَّ  النـِّدَاءِ؟ فَقَـالَ عُثْمَـانُ: يَـا أَمِيـرَ الْمُؤْمِنيِـنَ مَـا زِدْتُ حِيـنَ سَـمِعْتُ النـِّدَاءَ أَنْ تَوَضَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَقْبَلْـتُ، فَقَـالَ عُمَـرُ: وَالْوُضُـوءَ أَيْضًـا، أَلَـمْ تَسْـمَعُوا رَسُـولَ اللَّ

10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1972
11 HR Muslim 853
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2028
13 HR Muslim 879, Abu Daud 1074, Ahmad 2328
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يَقُوْلُ: »إذَِا جَاءَ أَحَدُكُمْ إلَِى الْجُمُعَةِ فَلْيَغْتَسِلْ.«
404 – Dari Abu Hurairah14 g, ia berkata: Saat Umar bin al-Khattab g 

berkutbah di hadapan manusia pada hari jum’at, tiba-tiba Utsman bin Affan 
masuk lalu Umar menyindirnya dan berkata: “Mengapa orang-orang terlambat 
dan datang setelah azan?” Lalu Utsman berkata: “wahai Amirul mukminin, aku 
tidak menambah aktivitas ketika mendengar azan, aku hanya berwudhu lalu 
berangkat (shalat jum’at) ”, lalu Umar berkata: “Berwudhu saja? Tidakkah kalian 
mendengar Rasulullah a bersabda: Jika salah seorang dari kalian datang shalat 
jum’at hendaklah mandi.”15 

6 – BAB: BERMINYAK WANGI DAN BERSIWAK DI HARI JUM’AT

وّاكُ يَوْمَ الْجُمُعَةِ 6- بَاب: الطِّيْبُ وَالسِّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 405 - عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
قَالَ: »غُسْلُ يَوْمِ الْجُمُعَةِ عَلَى كُلِّ مُحْتَلمٍِ وَسِوَاكٌ، وَيَمَسُّ مِنْ الطِّيبِ مَا قَدَرَ عَلَيْهِ.«

405 – Dari Abu Said al-Khudri16 g, bahwasanya Rasulullah a bersabda: 
“Mandi hari jum’at ditekankan bagi orang dewasa, demikian pula bersiwak, 
dan memakai wewangian semampunya.”17

7 – BAB: KEUTAMAAN PERGI BERSEGERA 
SHALAT JUM’AT PADA HARI JUM’AT

7 – بَاب: فَضْلُ التَّهْجِيْرِ يَوْمَ الْجُمُعَةِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ يَقُـوْلُ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 406 - عنَ أَبَـي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
لَ  »إذَِا كَانَ يَـوْمُ الْجُمُعَـةِ كَانَ عَلَـى كُلِّ بَـابٍ مِـنْ أَبْـوَابِ الْمَسْـجِدِ مَاَئكَِـةٌ، يَكْتُبُـونَ الأوََّ
ـرِ  كْـرَ، وَمَثَـلُ الْمُهَجِّ حُـفَ، وَجَـاءُوا يَسْـتَمِعُونَ الذِّ لَ، فَـإذَِا جَلَـسَ الِإمَـامُ طَـوَوْا الصُّ فَـالأوََّ
كَمَثَـلِ الَّذِي يُهْـدِي الْبَدَنَـةَ، ثُمَّ كَالَّـذِي يُهْدِي بَقَـرَةً، ثُـمَّ كَالَّذِي يُهْـدِي الْكَبْشَ، ثُـمَّ كَالَّذِي 

جَاجَةَ، ثُمَّ كَالَّذِي يُهْدِي الْبَيْضَةَ.« يُهْدِي الدَّ

14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1953
15 HR Muslim 845
16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1957
17 HR Muslim 846, al-Bukhari 880, an-Nasai 1375, Abu Daud 344, Ahmad 10820
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406 – Dari Abu Hurairah18 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika tiba 
hari jum’at maka pada setiap pintu masjid terdapat malaikat, mereka menulis-
kan orang-orang yang awal datang dan berikutnya, kemudian jika imam telah 
duduk (di atas mimbar) para malaikat berkumpul dan datang mendengarkan 
nasehat, dan permisalan mereka yang bersegera (pergi ke masjid untuk shalat 
jum’at) seperti permisalan orang yang bersedekah al-Badanah19, kemudian 
(berikutnya) seperti orang yang bersedekah sapi, kemudian (berikutnya) seperti 
orang yang bersedekah domba, kemudian (berikutnya) seperti orang yang 
bersedekah telur.”20

8 – BAB: SHALAT JUM’AT KETIKA MATAHARI TERGELINCIR

مْسُ 8 – بَاب: صَاَةُ الْجُمُعَةِ حِيْنَ تَزُوْلُ الشَّ

ـهِ صَلَّى  ـعُ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ا نُجَمِّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَـّ  407 - عَـنْ سَـلَمَةَ بْـنِ الكَْـوَعِ رَضِـيَ اللَّ
مْسُ، ثُمَّ نَرْجِعُ نَتَتَبَّعُ الْفَيْءَ. مَ إذَِا زَالَتْ الشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ

407 – Dari Salamah bin al-Akwa’21 g: “Dahulu kami melaksanakan shalat 
jum’at jika matahari telah tergelincir, kemudian kami pulang kembali mengikuti 
bayangan naungan.”22

9 – BAB: MIMBAR RASULULLAH DAN BELIAU 
BERDIRI DI ATASNYA SAAT SHALAT

اَةِ مَ وَالقِيَامِ عَلَيْهِ فيِْ الصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ خَاذِ مِنْبَرِ رَسُوْلِ اللَّ 9 - بَاب: فيِْ اتِّ

ـهُ عَنـْهُ، قَدْ تَمَـارَوْا  408 - عـن أَبـِي حَـازِمٍ: أَنَّ نَفَـرًا جَـاءُوا إلَِى سَـهْلِ بْنِ سَـعْدٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، إنِِّي َلعَْـرِفُ مِنْ أَيِّ عُـودٍ هُوَ، وَمَـنْ عَمِلَهُ،  فيِْ الْمِنبَْـرِ مِنْ أَيِّ عُـودٍ هُوَ؟ فَقَـالَ: أَمَا وَاللَّ
لَ يَـوْمٍ جَلَـسَ عَلَيْهِ، قَـالَ: فَقُلْـتُ لَهُ: يَـا أَبَا  مَ أَوَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ وَرَأَيْـتُ رَسُـولَ اللَّ
مَ إلَِـى امْـرَأَةٍ - قَـالَ أَبُـو  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ثْنـَا، قَـالَ: أَرْسَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ عَبَّـاسٍ فَحَدِّ
ـمُ النَّـاسَ  أُكَلِّ أَعْـوَادًا،  يَعْمَـلْ لـِي  ـارَ  »انْظُـرِي غُاَمَـكِ النَّجَّ يَوْمَئِـذٍ:  يهَا  لَيُسَـمِّ ـهُ  إِنَّ حَـازِمٍ: 

18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1981
19 Sebuah unta, sapi atau kambing, dinamakan hal ini karena besarnya tubuhnya.
20 HR Muslim 850, al-Bukhari 929, an-Nasai 864, Ibnu Majah 1092, Ahmad 10164, ad-Darimi 1544
21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1989
22 HR Muslim 860
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مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْهَـا«، فَعَمِـلَ هَـذِهِ الثَّـلَثَ دَرَجَـاتٍ، ثُـمَّ أَمَـرَ بهَِـا رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ فَوُضِعَتْ هَـذَا الْمَوْضِـعَ فَهِيَ مِـنْ طَرْفَـاءِ الْغَابَةِ، وَلَقَـدْ رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ
اسُ وَرَاءَهُ وَهُـوَ عَلَـى الْمِنبَْـرِ، ثُـمَّ رَفَـعَ فَنـَزَلَ الْقَهْقَـرَى  مَ قَـامَ عَلَيْـهِ، فَكَبَّـرَ وَكَبَّـرَ النَـّ وَسَـلَّ
حَتَّـى سَـجَدَ فـِيْ أَصْـلِ الْمِنبَْرِ، ثُـمَّ عَـادَ حَتَّى فَـرَغَ مِـنْ آخِـرِ صَلَتهِِ، ثُـمَّ أَقْبَـلَ عَلَـى النَّاسِ 

وا بيِ، وَلتَِعَلَّمُوا صَاَتيِ.« هَا النَّاسُ، إنِِّي صَنَعْتُ هَذَا لتَِأْتَمُّ فَقَالَ: »يَا أَيُّ
408 – Dari Abu Hazim23: Bahwasanya beberapa orang datang menemui Sahl 

bin Sa’ad g, mereka berselisih tentang mimbar, dari kayu apa dibuat? Sahl 
berkata: “Demi Allah, sesungguhnya aku mengetahui dari kayu apa terbuat 
dan siapa yang membuatnya, dan aku melihat awal hari Rasulullah a duduk 
di atasnya.” Abu Hazm berkata: Lalu aku bertanya: “wahai Abu Abbas ceri-
takanlah kepada kami!” Sahl bin Sa’ad g berkata: “Rasulullah a mengutus 
(seseorang) ke seorang perempuan – Abu Hazim berkata: ”Saat itu Rasulullah 
menyebutkan namanya”24: “Perintahkanlah pegawaimu, tukang kayu agar 
membuatkan untukku mimbar yang tersusun dari kayu, yang aku berkutbah 
kepada manusia dari atasnya”, lalu tukang kayu membuat mimbar tersusun 
tiga tingkat25, lalu Rasulullah a memerintahkan untuk diletakkan di tempat ini, 
mimbar itu terbuat dari pohon hutan. Dan sungguh aku melihat Rasulullah a 
berdiri di atas mimbar, lalu bertakbir (untuk shalat), dan manusiapun bertakbir di 
belakang beliau, sedangkan beliau a berada di atas mimbar, lalu beliau mundur 
dan turun al-Qahqara26 hingga sujud di dasar mimbar, lalu beliau kembali hingga 
menyelesaikan shalatnya, kemudian beliau a menghadap ke arah manusia dan 
bersabda: “Wahai manusia, sesungguhnya aku melakukan hal ini agar kalian 
mencontohku dan agar mempelajari shalatku.”27 

10 – BAB: KALIMAT YANG DISAMPAIKAN DALAM KUTBAH JUM’AT

10- بَاب: مَا يُقَالُ فيِْ الْخُطْبَةِ

ـةَ، وَكَانَ مِـنْ أَزْدِ شَـنوُءَةَ،  ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ ضِمَادًا قَـدِمَ مَكَّ 409 - عَنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـدًا مَجْنـُونٌ،  ـةَ يَقُولُـونَ إِنَّ مُحَمَّ يـحِ فَسَـمِعَ سُـفَهَاءَ مِـنْ أَهْـلِ مَكَّ وَكَانَ يَرْقِـي مِـنْ هَـذِهِ الرِّ

23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1216
24 Perempuan itu dari suku Anshar namanya Aisyah. (Irsyad as-Saari, Syarah Shahih al-Bukhari)
25 Hadis ini menunjukkan bahwa mimbar Nabi tersusun tiga tingkat. (Syarah an-Nawawi)
26 Yaitu turun dari mimbar dengan mundur ke belakang dan wajah tetap menghadap kiblat. 
27 HR Muslim 544, al-Bukhari 917, an-Nasai 739, Abu Daud 1080
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، قَـالَ: فَلَقِيَـهُ، فَقَـالَ: يَـا  ـهَ يَشْـفِيهِ عَلَـى يَـدَيَّ جُـلَ لَعَـلَّ اللَّ فَقَـالَ: لَـوْ أَنِّـي رَأَيْـتُ هَـذَا الرَّ
ـهَ يَشْـفِي عَلَى يَـدِي مَنْ شَـاءَ فَهَـلْ لَـكَ؟ فَقَالَ  يـحِ، وَإنَِّ اللَّ ـدُ إنِِّـي أَرْقِـي مِـنْ هَـذِهِ الرِّ مُحَمَّ
هُ  ـهِ، نَحْمَـدُهُ وَنَسْـتَعِينُهُ، مَـنْ يَهْـدِهِ اللَّ مَ » »إنَِّ الْحَمْـدَ للَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ وَحْـدَهُ ل شَـرِيكَ لَهُ،  فَاَ مُضِـلَّ لَـهُ، وَمَنْ يُضْلـِلْ فَـاَ هَـادِيَ لَـهُ، وَأَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
ـا بَعْدُ« قَـالَ: فَقَـالَ: أَعِـدْ عَلَـيَّ كَلِمَاتـِكَ هَـؤُلَءِ، فَأَعَادَهُنَّ  ـدًا عَبْـدُهُ وَرَسُـولُهُ، أَمَّ وَأَنَّ مُحَمَّ
اتٍ، قَـالَ: فَقَـالَ: لَقَـدْ سَـمِعْتُ قَـوْلَ  مَ ثَـلَثَ مَـرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ رَسُـوْلُ اللَّ
ـعَرَاءِ، فَمَا سَـمِعْتُ مِثْـلَ كَلِمَاتكَِ هَـؤُلَءِ، وَلَقَـدْ بَلَغْنَ  ـحَرَةِ، وَقَـوْلَ الشُّ الْكَهَنةَِ، وَقَـوْلَ السَّ
نَاعُوسَ الْبَحْـرِ، قَالَ: فَقَـالَ: هَاتِ يَـدَكَ أُبَايِعْكَ عَلَى الِإسْـلَمِ، قَـالَ: فَبَايَعَهُ، فَقَالَ رَسُـوْلُ 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَعَلَـى قَوْمِـكَ؟« قَـالَ: وَعَلَـى قَوْمِـي، قَـالَ: فَبَعَثَ رَسُـوْلُ  ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ
ةِ للِْجَيْـشِ: هَـلْ  ـرِيَّ وا بقَِوْمِـهِ فَقَـالَ صَاحِـبُ السَّ ةً، فَمَـرُّ مَ سَـرِيَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
وهَـا،  أَصَبْتُـمْ مِـنْ هَـؤُلَءِ شَـيْئًا؟ فَقَـالَ رَجُـلٌ مِـنْ الْقَـوْمِ: أَصَبْـتُ مِنهُْـمْ مِطْهَـرَةً، فَقَـالَ: رُدُّ

فَإنَِّ هَؤُلَءِ قَوْمُ ضِمَادٍ.
409 – Dari Ibnu Abbas28 p bahwasanya Dhimad datang ke Mekkah, dia bera-

sal dari suku Azdin Syanuah, dan dia adalah seorang ahli rukyah bagi orang yang 
gila atau kemasukan jin. Dia mendengar orang-orang bodoh dari kalangan pendu-
duk Mekkah berkata: “Sesungguhnya Muhammad adalah seorang gila”, Dhimad 
berkata: Andaikan aku melihat orang itu, mungkin Allah akan menyembuhkan-
nya melalui tanganku. Ibnu Abbas berkata: Lalu Dhimad bertemu Rasulullah 
a, kemudian berkata: “wahai Muhammad, sesungguhnya aku ahli rukyah bagi 
orang yang gila atau kemasukan jin, dan Allah akan menyembuhkan siapa yang 
Dia kehendaki-Nya melalui tanganku, apakah engkau ingin dirukyah?” Lalu 
Rasulullah a menjawab:

ـهُ فَـاَ مُضِـلَّ لَـهُ، وَمَـنْ يُضْللِْ فَـاَ هَادِيَ  ـهِ، نَحْمَـدُهُ وَنَسْـتَعِينُهُ، مَـنْ يَهْـدِهِ اللَّ »إنَِّ الْحَمْـدَ للَِّ
ا بَعْدُ« دًا عَبْدُهُ وَرَسُولُهُ، أَمَّ هُ وَحْدَهُ ل شَرِيكَ لَهُ، وَأَنَّ مُحَمَّ لَهُ، وَأَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

“Sesungguhnya pujian itu hanyalah milik Allah, kami memuji-Nya dan 
memohon pertolongan-Nya, barangsiapa yang dikehendaki Allah petunjuk 
baginya maka tidak ada yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang 
dikehendaki kesesatan baginya maka tidak ada yang dapat memberi petunjuk 

28 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2005
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baginya, dan Aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak di sembah 
kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan bahwasanya Muhammad 
adalah hamba dan rasul-Nya, amma ba’du.

Ibnu Abbas berkata: Kemudian Dhimad berkata: “Ulangilah kata-katamu 
itu!” lalu Rasulullah a mengulangi ucapannya itu tiga kali. Ibnu Abbas berkata: 
Dhimad berkata: “Sungguh aku telah mendengar ucapan ahli nujum, penyihir 
dan syair para penyair namun aku tidak pernah mendengar seperti ucapanmu 
itu, dan sungguh kami telah mencapai tengah lautan.” Ibnu Abbas melanjutkan: 
Dhimad berkata: “Mana tanganmu aku akan membaiatnya atas dasar Islam.” Ibnu 
Abbas berkata: Kemudian Dhimad membaiat Rasulullah a. Kemudian Rasulullah 
a bersabda: “Dan juga kaummu?” Dhimad menjawab: “Ya, kaumku juga.” Suatu 
ketika Rasulullah a mengutus pasukan dan melalui kaumnya Dhimad. Lalu 
pemimpin pasukan berkata pada tentaranya: “Apakah kalian mengambil sesuatu 
dari kaum itu?” kemudian salah seorang berkata: “Aku mengambil dari mereka 
sebuah bejana.” Pemimpin tentara itu berkata: “Kembalikanlah, karena mereka 
adalah kaumnya Dhimad.”29

11 – BAB: MENGANGKAT SUARA SAAT BERKUTBAH 
DAN KALIMAT APA YANG DISAMPAIKAN

وْتِ باِلْخُطْبَةِ وَمَا يَقُوْلُ فيِْهَا 11- بَاب: رَفْعُ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ رَضِـيَ اللَّ  410 - عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ مُنـْذِرُ جَيْشٍ  تْ عَيْنـَاهُ، وَعَـلَ صَوْتُـهُ، وَاشْـتَدَّ غَضَبُـهُ، حَتَّـى كَأَنَّ مَ إذَِا خَطَـبَ احْمَـرَّ وَسَـلَّ
ـاعَةُ كَهَاتَيْـنِ«، وَيَقْـرُنُ بَيْـنَ إصِْبَعَيْـهِ  ـاكُمْ، وَيَقُـولُ: »بُعِثْـتُ أَنَـا وَالسَّ يَقُـوْلُ: صَبَّحَكُـمْ وَمَسَّ
ـهِ، وَخَيْـرُ الْهُـدَى  ـا بَعْـدُ، فَـإنَِّ خَيْـرَ الْحَدِيـثِ كتَِـابُ اللَّ ـبَّابَةِ وَالْوُسْـطَى، وَيَقُـولُ: »أَمَّ السَّ
ـدٍ، وَشَـرُّ الأمُُـورِ مُحْدَثَاتُهَـا، وَكُلُّ بدِْعَـةٍ ضَآلَـةٌ«، ثُـمَّ يَقُـوْلُ: »أَنَـا أَوْلَـى بـِكُلِّ  هُـدَى مُحَمَّ

». مُؤْمِنٍ مِنْ نَفْسِهِ، مَنْ تَرَكَ مَالً فَلِأَهْلهِِ، وَمَنْ تَرَكَ دَيْنًا أَوْ ضَيَاعًا فَإلَِيَّ وَعَلَيَّ
410 – Dari Jabir bin Abdillah30 p, ia berkata: Jika Rasulullah a berkut-

bah maka kedua matanya menjadi merah, suaranya meninggi, kemarahannya 
memuncak, hingga seolah-olah beliau pemberi peringatan pasukan yang berkata: 
“waspadalah di pagi dan sore hari kalian.” Dan beliau a bersabda: “Aku di 
utus saat aku dan hari kiamat seperti ini”, beliau menunjukkan jari telunjuk 

29 HR Muslim 544, al-Bukhari 917, an-Nasai 739, Abu Daud 1080
30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2002
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dan jari tengah, dan beliau a bersabda: “Amma ba’du, sesungguhnya sebaik-
baik ucapan adalah Kitabullah, dan sebaik-baik petunjuk31 adalah petun-
juk Muhammad, dan sejelek-jelek perkara adalah perkara yang baru (dalam 
agama), dan setiap bid’ah (perkara baru dalam agama) adalah sesat”, kemudian 
beliau a bersabda: “Aku adalah lebih utama bagi setiap orang beriman dari diri-
nya sendiri, barangsiapa meninggalkan harta maka adalah untuk keluarganya, 
dan barangsiapa meninggalkan hutang atau tanggungan keluarga maka akulah 
yang menanggungnya32.”33

12 – BAB: RINGKAS DALAM BERKUTBAH

12- بَاب: الِإيْجَازُ فيِْ الْخُطْبَةِ

ا  هُ فَأَوْجَـزَ وَأَبْلَـغَ، فَلَمَّ ـارٌ رَضِـيَ اللَّ ـهُ عَنهُْ قـال: خَطَبَناَ عَمَّ 411 - عَنْ أَبـِي وَائِـلٍ رَضِيَ اللَّ
سْـتَ، فَقَالَ: إنِِّي سَـمِعْتُ  نَـزَلَ قُلْناَ: يَا أَبَـا الْيَقْظَـانِ، لَقَـدْ أَبْلَغْـتَ وَأَوْجَزْتَ، فَلَـوْ كُنـْتَ تَنفََّ
جُلِ وَقِصَـرَ خُطْبَتـِهِ مَئنَِّةٌ مِنْ  مَ يَقُـوْلُ: »إنَِّ طُولَ صَـاَةِ الرَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولَ اللَّ

اَةَ، وَاقْصُرُوا الْخُطْبَةَ، وَإنَِّ مِنْ الْبَيَانِ سِحْرًا.«  فقِْهِهِ، فَأَطيِلُوا الصَّ
411 – Dari Abu Wail34 g, ia berkata: Ammar g pernah berkutbah di hadapan 

kami dan kutbahnya ringkas dan mengena, setelah turun (dari mimbar) kami 
berkata: “wahai Abu al-Yaqdhan, sungguh ringkas kutbahmu dan mengena, andai 
saja engkau panjangkan sedikit.” Ammar berkata: Sesungguhnya aku mende-
ngar Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang 
dan pendeknya kutbahnya adalah tanda akan kefakihannya, maka panjang-
kanlah shalat dan ringkaslah dalam berkutbah, dan sesungguhnya di antara 

31 An-Nawawi berkata: “Para ulama berkata: lafadz al-Huda (petunjuk) ada dua makna, pertama 
bermakna ad-dalalah wal irsyad (dalil dan bimbingan) sebagaimana firman Allah: Dan sesungguhnya 
kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. (QS asy-Syuura: 52). Yang kedua 
bermakna: al-Lutfu, at-Taufik, al-Ismah, at-Ta’yid (kasih sayang, petunjuk Allah, penjagaan Allah, dan 
penguatan dari Allah) inilah makna petunjuk yang khusus milik Allah. Sebagaimana firmannya: 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi 
Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendakinya. (QS al-Qashash: 56)” 

32 An-Nawawi berkata: Para sahabat kami berkata: Nabi a tidak menshalati jenazah yang mempu-
nyai tanggungan hutang dan tidak menepati janjinya, yang demikian itu agar manusia tidak 
memandang remeh dalam masalah berhutang dan menyepelekan menepati janji, maka Nabi a 
memberi pelajaran kepada mereka dengan tidak menshalatinya. Tatkala Allah c membuka-
kan kemenangan bagi kaum muslimin dimana banyak negeri takluk, maka Nabi a bersabda: 
“Barangsiapa mempunyai hutang maka akulah yang melunasinya.” 

33 HR Muslim 867, an-Nasai 1578, Ibnu Majah 45, Ahmad 13815
34 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2006
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kemampuan menjelaskan terdapat sihir.”35 

13 – BAB: KALIMAT YANG TIDAK BOLEH DIHAPUS DALAM KUTBAH

13- بَاب: مَا لَ يَجُوْزُ حَذْفُهُ مِنَ الْخُطْبَةِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَجُـلً خَطَبَ عِنـْدَ النَّبـِيِ صَلَّى اللَّ 412 - عَـنْ عَدِيِّ بْـنِ حَاتـِمٍ رَضِيَ اللَّ
ـهَ وَرَسُـولَهُ فَقَـدْ رَشَـدَ وَمَـنْ يَعْصِهِمَا فَقَـدْ غَـوَى، فَقَالَ رَسُـوْلُ  مَ فَقَـالَ: مَـنْ يُطِـعْ اللَّ وَسَـلَّ
ـهَ وَرَسُـولَهُ«، قَالَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »بئِْـسَ الْخَطيِبُ أَنْـتَ، قُـلْ وَمَنْ يَعْـصِ اللَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

ابْنُ نُمَيْرٍ فَقَدْ غَوَى.
412 – Dari Adi bin Hatim36 g bahwasanya ada seseorang yang berkutbah di 

hadapan Nabi a, ia berkata: Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya maka 
sungguh telah mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa bermaksiat kepada kedu-
anya maka sungguh telah tersesat”, lalu Rasulullah a bersabda: “Sejelek-jelek 
penceramah adalah kamu, katakanlah: Dan barangsiapa bermaksiat kepada 
Allah dan Rasul-Nya.” Ibnu Numair berkata: Sungguh dia telah tersesat.37 

14 – BAB: MEMBACA AL-QUR’AN DI ATAS MIMBAR DALAM KUTBAH

14 – بَاب: قِرَاءَةُ الْقُرْآنِ عَلىَ الْمِنْبَرِ فيِْ الْخُطْبَةِ

ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: لَقَـدْ كَانَ تَنُّورُنَـا  413 - عَـنْ أُمِّ هِشَـامٍ بنِـْتِ حَارِثَـةَ بْـنِ النُّعْمَـانِ رَضِـيَ اللَّ
مَ وَاحِـدًا، سَـنتََيْنِ أَوْ سَـنةًَ وَبَعْـضَ سَـنةٍَ، وَمَـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ورُ رَسُـولِ اللَّ وَتَنّـُ
مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولِ  لسَِـانِ  عَـنْ  إِلَّ  الْمَجِيـدِ[  وَالْقُـرْآنِ  ]ق  أَخَـذْتُ 

يَقْرَؤُهَا كُلَّ يَوْمِ جُمُعَةٍ عَلَى الْمِنبَْرِ إذَِا خَطَبَ النَّاسَ.
413 – Dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin an-Na’man38 p, ia berkata: 

Tempat pembakaran roti kami dan Rasulullah a adalah satu, selama dua tahun 
atau setahun39, dan aku tidaklah menghafalkan surat Qaaf melainkan dari lisan 

35 HR Muslim 869, Ahmad 17598
36 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2007
37 HR Muslim 870, an-Nasai 3279, Abu Daud 1099, Ahmad 17536
38 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2012
39 Kalimat isyarat yang menunjukkan kedekatannya dan pengetahuannya akan keadaan Nabi a 

serta dekatnya rumahnya dengan beliau a. (Syarah Muslim, an-Nawawi)
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Rasulullah a yang beliau baca setiap hari jum’at di atas mimbar jika berkutbah 
di hadapan manusia.”40

15 – BAB: ISYARAT DENGAN JARI SAAT BERKUTBAH

15- بَاب: الِإشَارَةُ بالِِإصْبعِِ فيِْ الْخُطْبَةِ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: رَأَى بشِْـرَ بْـنَ مَـرْوَانَ  414 - عَـنْ حُصَيْـنٍ، عَـنْ عُمَـارَةَ بْـنِ رُؤَيْبَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّى اللَّهُ  هُ هَاتَيْـنِ الْيَدَيْـنِ، لَقَدْ رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ عَلَـى الْمِنبَْـرِ رَافعًِا يَدَيْـهِ، فَقَالَ: قَبَّـحَ اللَّ

مَ مَا يَزِيدُ عَلَى أَنْ يَقُولَ بيَِدِهِ هَكَذَا، وَأَشَارَ بإِصِْبَعِهِ الْمُسَبِّحَةِ. عَلَيْهِ وَسَلَّ
414 – Dari Hushain, Dari Umaroh bin Ruaibah41 g, ia berkata: Dia (Umaroh) 

melihat Bisr bin Marwan mengangkat kedua tangan di atas mimbar, lalu Umaroh 
berkata: “Alangkah buruknya dua tangan itu, sungguh aku melihat Rasulullah 
a tidak melebihi untuk bersabda dengan tangannya begini”, Umaroh mengisya-
ratkan dengan jari telunjuknya.42 

16 - BAB: FIRMAN ALLAH c:
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 

bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri (berkutbah).” (QS. al-Jumu’ah: 11)

16 – بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالىَ:

بن ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ  ڇ ڇبم

مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلـىَّ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 415 – عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
اسُ إلَِيْهَـا، حَتىَّ لَـمْ يَبْقَ  ـامِ، فَانْفَتَـلَ النَـّ يَخْطُـبُ قَائِمًـا يَـوْمَ الْجُمُعَـةِ، فَجَـاءَتْ عِيْرٌ مِـنَ الشَّ
تـِي فـِيْ الْجُمُعَـةِ: ]وَإِذَا رَأَوْا تجَِـارَةً أَوْ لَهْـوًا  إِلَّ اثْنـَا عَشَـرَ رَجُـلً، فَأُنْزِلَـتْ هَـذِهِ الآيَـةُ الَّ

وا إلَِيْهَا وَتَرَكُوْكَ قَائِمًا [ الآية. انْفَضُّ
415 – Dari Jabir bin Abdillah43 g: Bahwasanya Nabi a berkutbah dengan 

40 HR Muslim 873, Ahmad 26184
41 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2013
42 HR Muslim 874, Abu Daud 1104, Ahmad 16591
43 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1994
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berdiri pada hari jum’at, lalu datanglah unta yang membawa perbekalan makanan 
dari negeri Syam, maka orang-orang pergi menuju kafilah dagang itu, hingga 
tidak tersisa (di masjid) kecuali dua belas orang lelaki, maka turunlah ayat ini 
yang berfirman tentang hari jum’at: 

بن ڃ ڃ چ چ چ چ ڇ  ڇ ڇبم
[Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 

untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkut-
bah)] QS al-Jumu’ah: 1144

17 – BAB: SURAT YANG DIBACA PADA SHALAT JUM’AT

17 – بَاب: مَا يُقْرَأُ فيِْ صَاَةِ الْجُمُعَةِ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلـىَّ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 416 – عَـنِ النُّعْمَـانَ بْـنِ بَشِـيْرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـكَ العَْلَـى [ وَ ] هَـلْ أَتَاكَ  مَ يَقْـرَأُ فـِيْ الْعِيْدَيْنِ وَفـِي الْجُمُعَـةِ بـِ: ] سَـبِّحِ اسْـمَ رَبِّ وَسَـلَّ
حَدِيْـثُ الغَاشِـيَةِ [ قَـالَ: وَإذَِا اجْتَمَـعَ العِيْـدُ وَالْجُمُعَةُ فـِيْ يَـوْمٍ وَاحِدٍ يَقْـرَأُ بهِِمَـا أَيْضًا فيِْ 

لَتَيْنِ. الصَّ
416 – Dari an-Nu’man bin Basyir45 g ia berkata: Rasulullah a membaca 

dalam shalat Idul Fitri dan Adha dan shalat Jum’at surat al-A’la [سَبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأعَْلَى] 
dan surat al-Ghasiyah [ ِهَلْ أَتَاكَ حَدِيْثُ الغَاشِيَة ]. An-Nu’man berkata: Dan jika terjadi hari 
Id pada hari jum’at beliau membaca dua surat itu juga dalam dua shalat (shalat 
Id dan shalat jum’at.)46

18 – BAB: MENGAJARKAN ILMU DALAM KUTBAH

18- بَاب: التَّعْليِْمُ للِْعِلْمِ فيِْ الْخُطْبَةِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ،  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: انْتَهَيْـتُ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 417 - عـنَ أَبُـي رِفَاعَةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ، رَجُـلٌ غَرِيـبٌ جَاءَ يَسْـأَلُ عَـنْ دِينـِهِ، لَ يَدْرِي  وَهُـوَ يَخْطُـبُ، قَـالَ: فَقُلْتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَتَـرَكَ خُطْبَتَهُ حَتَّـى انْتَهَى  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَا دِينـُهُ، قَـالَ: فَأَقْبَلَ عَلَيَّ رَسُـوْلُ اللَّ

44 HR Muslim 874, Abu Daud 1104, Ahmad 16591
45 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2012
46 HR Muslim 878, at-Tirmidzi 533, an-Nasai 1568, Abu Daud 1122, Ibnu Majah 1281, Ahmad 17704
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ، فَأُتيَِ بكُِرْسِـيٍّ حَسِـبْتُ قَوَائِمَـهُ حَدِيدًا، قَـالَ: فَقَعَدَ عَلَيْهِ رَسُـوْلُ اللَّ إلَِيَّ
هُ، ثُمَّ أَتَى خُطْبَتَهُ فَأَتَمَّ آخِرَهَا. مَهُ اللَّ ا عَلَّ مُنيِ مِمَّ وَسَلَّمَ، وَجَعَلَ يُعَلِّ

417 – Dari Abu Rifa’ah47 g: Aku pergi ke Nabi a, dan saat itu beliau sedang 
berkutbah. Abu Rifa’ah berkata: lalu Aku bertanya: “wahai Rasulullah, ada 
seorang asing yang bertanya tentang agamanya, ia tidak mengetahui tentang 
agamanya.” Abu Rifa’ah melanjutkan kisahnya: Lalu Rasulullah a menghadap 
kepadaku dan meninggalkan kutbahnya hingga sampai padaku, kemudian beliau 
diberi kursi (untuk duduk) aku menduga kaki-kaki kursi itu terbuat dari besi. 
Abu Rifa’ah melanjutkan: Lalu Rasulullah a duduk di atasnya, dan mengajariku 
agama yang Allah ajarkan pada beliau, setelah itu beliau kembali berkutbah dan 
menyelesaikan hingga akhir kutbah.48

19 – BAB: DUDUK DI ANTARA DUA KUTBAH DALAM KUTBAH JUM’AT

19 – بَاب: فيِْ الْجَلْسَةِ بَيْنَ الْخُطْبَتَيْنِ فيِْ الْجُمُعَةِ

مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 418 - عـن جَابرِِ بْـنِ سَـمُرَةَ رَضِيَ اللَّ
ـهُ كَانَ يَخْطُبُ جَالسًِـا  يَخْطُـبُ قَائِمًـا، ثُـمَّ يَجْلِـسُ ثُـمَّ يَقُـومُ فَيَخْطُـبُ قَائِمًـا، فَمَـنْ نَبَّـأَكَ أَنَّ

يْتُ مَعَهُ أَكْثَرَ مِنْ أَلْفَيْ صَلَةٍ. هِ صَلَّ فَقَدْ كَذَبَ، فَقَدْ وَاللَّ
418 – Dari Jabir bin Samurah49 g bahwasanya Rasulullah a berkutbah 

dengan berdiri, lalu beliau duduk, kemudian bangun untuk berkutbah dengan 
berdiri, maka barangsiapa memberitahukan padamu bahwa beliau a kutbah 
dengan duduk maka sungguh dia telah berdusta, sungguh demi Allah, aku shalat 
bersama Rasulullah a lebih dari dua ribu50 shalat.51

20 – BAB MERINGANKAN SHALAT DAN KUTBAH

اَةِ وَالْخُطْبَةِ 20 – بَاب: تَخْفِيْفُ الصَّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: كُنـْتُ أُصَلِّي مَعَ رَسُـولِ اللَّ 419 - عَنْ جَابـِرِ بْنِ سَـمُرَةَ رَضِيَ اللَّ

47 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2022 
48 HR Muslim 876, an-Nasai 5377, Ahmad 19826
49 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1993
50 Yang dimaksud adalah shalat wajib lima waktu. 
51 HR Muslim 862, al-Bukhari 920, an-Nasai 1418, Abu Daud 1093, Ibnu majah 1105, Ahmad 19911
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عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَكَانَتْ صَلَتُهُ قَصْدًا وَخُطْبَتُهُ قَصْدًا.
419 – Dari Jabir bin Samurah52 g, ia berkata: Aku shalat bersama Rasulullah 

a, shalat dan kutbah beliau adalah pertengahan53.54

21 – BAB: JIKA SESEORANG MASUK MASJID DAN SAAT 
ITU IMAM SEDANG BERKUTBAH JUM’AT HENDAKNYA 

DIA SHALAT SUNNAH (TERLEBIH DAHULU)

21 – باب: إذَِا دَخَلَ وَالِإمَامُ يَخْطُبُ يَوْمَ الْجُمُعَةِ يَرْكَعُ

ـهُ قَـالَ: جَـاءَ سُـلَيْكٌ الْغَطَفَانـِيُّ يَـوْمَ  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 420 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
مَ قَاعِـدٌ عَلَـى الْمِنبَْـرِ، فَقَعَدَ سُـلَيْكٌ قَبْـلَ أَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الْجُمُعَـةِ، وَرَسُـولُ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَرَكَعْـتَ رَكْعَتَيْنِ؟« قَـالَ: لَ، قَـالَ: »قُمْ  ـيَ، فَقَـالَ لَـهُ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ يُصَلِّ

فَارْكَعْهُمَا.«
420 – Dari Jabir bin Abdillah55 p, bahwasanya dia berkata: “Sulaik al- Gha-

thafani masuk (masjid) pada hari jum’at, dan saat itu Rasulullah a sedang duduk 
di atas mimbar, lalu Sulaik langsung duduk dan tidak shalat (sunnah) lalu Nabi a 
bersabda padanya: Apakah engkau sudah shalat dua raka’at? Sulaik menjawab: 
Belum. Nabi bersabda: Bangunlah dan shalatlah dua raka’at.”56 

22 – BAB: DIAM MENDENGARKAN KUTBAH

22 – بَاب: فيِْ الِإنْصَاتِ للِْخُطْبَةِ

مَ قَـالَ: »إذَِا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 421 - عن أَبَـي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
قُلْتَ لصَِاحِبكَِ أَنْصِتْ يَوْمَ الْجُمُعَةِ وَالِإمَامُ يَخْطُبُ فَقَدْ لَغَوْتَ.«

421 – Dari Abu Hurairah57 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 
engkau berkata kepada temanmu ucapan ‘diamlah’ pada hari jum’at dan saat 

52 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2000
53 Antara panjang dan pendek.
54 HR Muslim 866, at-Tirmidzi 507, an-Nasai 1418, Ibnu Majah 1106, Ahmad 19962
55 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2018
56 HR Muslim 875, al-Bukhari 930, at-Tirmidzi 510, Abu Daud 1115
57 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1962
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itu imam sedang berkutbah maka engkau telah berbuat lagha58.”59 

23 – BAB: KEUTAMAAN SEORANG YANG MENDENGARKAN 
DAN DIAM SAAT KUTBAH JUM’AT

23 - بَاب: فَضْلُ مَنِ اسْتَمَعَ وَأَنْصَتَ يَوْمَ الْجُمُعَةِ

مَ قَـالَ: »مَـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 422 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
رَ لَـهُ، ثُـمَّ أَنْصَتَ حَتَّـى يَفْـرُغَ مِـنْ خُطْبَتهِِ، ثُـمَّ يُصَلِّي  اغْتَسَـلَ ثُمَّ أَتَـى الْجُمُعَـةَ فَصَلَّى مَـا قُدِّ

امٍ.« مَعَهُ غُفِرَ لَهُ مَا بَيْنَهُ وَبَيْنَ الْجُمُعَةِ الأخُْرَى، وَفَضْلُ ثَاَثَةِ أَيَّ
422 – Dari Abu Hurairah60 g dari Nabi a, beliau bersabda: “Barangsiapa 

mandi lalu datang (ke masjid untuk shalat) jum’at, kemudian dia shalat semam-
punya, lalu diam hingga kutbah berakhir, lalu shalat bersama imam maka 
diampuni dosanya antara hari jum’at itu dan hari jum’at yang lain dan ditambah 
tiga hari lagi.”61 

24 – BAB: SHALAT SUNNAH SETELAH SHALAT JUM’AT DI MASJID

اَةُ بَعْدَ الْجُمُعَةِ فيِْ الْمَسْجِدِ 24-بَاب: الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 423 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـوا أَرْبَعًـا« وَفـِي رواية: قَـالَ سُـهَيْلٌ: »فَـإنِْ عَجِلَ بكَِ شَـيْءٌ  يْتُـمْ بَعْـدَ الْجُمُعَـةِ فَصَلُّ »إذَِا صَلَّ

فَصَلِّ رَكْعَتَيْنِ فيِْ الْمَسْجِدِ وَرَكْعَتَيْنِ إذَِا رَجَعْتَ.«
423 – Dari Abu Hurairah62 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika kalian 

shalat (sunah) setelah (shalat) jum’at maka shalatlah empat raka’at.” Dalam 
suatu riwayat: Suhail (periwayat hadis) berkata: “Jika ada suatu hal membuatmu 
tergesa-gesa maka shalatlah dua raka’at di masjid dan dua raka’at63 lagi jika 

58 Melalaikan kutbah dan hilang pahalamu.
59 HR Muslim 851, al-Bukhari 934, 
60 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1984
61 HR Muslim 857
62 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2034
63 Hadis ini menunjukkan disunnahkan shalat sunnah setelah shalat jum’at, minimal dua raka’at 

dan lebih sempurna lagi empat raka’at.
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pulang (ke rumah).”64 

25 – BAB: SHALAT SUNAH SETELAH SHALAT JUM’AT DI RUMAH

اَةُ بَعْدَ الْجُمُعَةِ فيِْ الْبَيْتِ 25-بَاب: الصَّ

ـهُ كَانَ إذَِا صَلَّـى الْجُمُعَةَ انْصَرَفَ فَسَـجَدَ  هُ عَنـْهُ أَنَّ هِ بْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ 424 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
مَ يَصْنعَُ ذَلكَِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ سَجْدَتَيْنِ فيِْ بَيْتهِِ، ثُمَّ قَالَ: كَانَ رَسُوْلُ اللَّ

424 – Dari Abdullah bin Umar 65 g bahwasanya jika dia selesai melaksana-
kan shalat jum’at, dia shalat sunah dua raka’at di rumahnya, lalu berkata: Dahulu 
Rasulullah a berbuat hal itu.66

26 – BAB: TIDAK SHALAT SUNAH SETELAH SHALAT 
JUM’AT HINGGA BERBICARA ATAU KELUAR

مَ أَوْ يَخْرُجَ 26-بَاب: لَ يُصَلِّي بَعْدَ الْجُمُعَةِ حَتىَّ يَتَكَلَّ

ـائِبِ ابْـنِ أُخْتِ نَمِرٍ، يَسْـأَلُهُ  425 - عـن عُمَرَ بْـنِ عَطَـاءِ: أَنَّ نَافعَِ بْـنَ جُبَيْرٍ أَرْسَـلَهُ إلَِى السَّ
يْـتُ مَعَـهُ الْجُمُعَةَ  ـلَةِ فَقَـالَ: نَعَـمْ صَلَّ ـهُ عَنـْهُ فـِيْ الصَّ عَـنْ شَـيْءٍ رَآهُ مِنـْهُ مُعَاوِيَـةُ رَضِـيَ اللَّ
 ، ـا دَخَـلَ أَرْسَـلَ إلَِيَّ يْـتُ، فَلَمَّ مَ الِإمَـامُ قُمْـتُ فـِيْ مَقَامِـي، فَصَلَّ ـا سَـلَّ فـِيْ الْمَقْصُـورَةِ، فَلَمَّ
ـمَ أَوْ تَخْرُجَ،  يْـتَ الْجُمُعَـةَ فَـلَ تَصِلْهَا بصَِـلَةٍ حَتَّـى تَكَلَّ فَقَالَ: لَ تَعُـدْ لمَِـا فَعَلْـتَ، إذَِا صَلَّ
مَ أَمَرَنَـا بذَِلـِكَ أَنْ لَ تُوصَـلَ صَـلَةٌ بصَِـلَةٍ حَتَّـى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَـإنَِّ رَسُـولَ اللَّ

مَ أَوْ نَخْرُجَ. نَتَكَلَّ
425 – Dari Umar bin Atha67: Bahwasanya Nafi’ bin Jubair mengutusnya untuk 

menemui as-Saib Ibni Ukhti Namir, untuk bertanya tentang shalat Muawiyah g, 
lalu as-Saib berkata: Ya, aku pernah shalat jum’at di al-Maksurah, saat imam telah 
salam aku bangun di tempatku lalu shalat, setelah Muawiyah pergi dia meng-
utus seseorang menemuiku. Muawiyah berkata: Jangan kamu ulangi apa yang 
telah engkau lakukan, jika engkau selesai shalat jum’at janganlah melaksanakan 

64 HR Muslim 881, at-Tirmidzi 523, Abu Daud 1131, Ibnu Majah 1132, Ahmad 7093
65 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2036
66 HR Muslim 882
67 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2034
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shalat sunah hingga berbicara atau keluar (terlebih dahulu), karena Rasulullah a 
memerintahkan hal ini yaitu: agar shalat jum’at tidak di sambung dengan suatu 
shalat hingga kita berbicara68 atau keluar.69

27 – BAB: ANCAMAN KARENA MENINGGALKAN SHALAT JUM’AT

27-بَاب: التَّغْليِْظُ فيِْ تَرْكِ الْجُمُعَةِ

هُمَـا سَـمِعَا  ثَـاهُ أَنَّ ـهِ بْـنَ عُمَـرَ وَأَبَـا هُرَيْـرَةَ حَدَّ 426 - عـن الْحَكَـمِ بْـنِ مِينـَاءَ: أَنَّ عَبْـدَ اللَّ
مَ يَقُـوْلُ عَلَـى أَعْـوَادِ مِنبَْـرِهِ: »لَيَنْتَهِيَنَّ أَقْـوَامٌ عَـنْ وَدْعِهِمْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولَ اللَّ

هُ عَلَى قُلُوبهِِمْ، ثُمَّ لَيَكُونُنَّ مِنْ الْغَافلِيِنَ.« الْجُمُعَاتِ أَوْ لَيَخْتمَِنَّ اللَّ
426 – Dari al-Hakam bin Mina70: Bahwasanya Abdullah bin Umar dan Abu 

Hurairah menceritakan kepadanya bahwasanya keduanya mendengar Rasulullah 
a bersabda di atas mimbarnya: “Hendaknya suatu kaum berhenti dari mening-
galkan shalat jum’at atau Allah akan menutup hati-hati mereka, lalu mereka 
benar-benar menjadi orang-orang yang lalai.”71

68 Hadis ini dalil bahwa shalat sunnah rawatib (yang mengiringi shalat fardhu) disunnahkan dila-
kukan ditempat lain yang bukan tempat shalat wajib, yang paling afdhal dilakukan di rumah.

69 HR Muslim 883, Abu Daud 1129, Ahmad 16263
70 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1999
71 HR Muslim 865, an-Nasai 1370, Ibnu Majah794, Ahmad 2025, ad-Daarimi 1570
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SHALAT IDUL FITRI DAN ADHA

71 العيدان-
HADIS KE 427 - 432

 7 

1 – BAB: TIDAK AZAN DAN IQOMAH SAAT 
MELAKSANAKAN SHALAT IDUL FITRI DAN ADHA

1 - بَاب: تَرْكُ الأذََانِ وَالِإقَامَةِ فيِْ العِيْدَيْنِ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ يْـتُ مَعَ رَسُـولِ اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: صَلَّ 427 - عَـنْ جَابرِِ بْنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
تَيْنِ بغَِيْرِ أَذَانٍ وَلَ إقَِامَةٍ. ةٍ وَلَ مَرَّ مَ الْعِيدَيْنِ غَيْرَ مَرَّ وَسَلَّ

427 – Dari Jabir bin Samurah1 g, ia berkata: Aku shalat bersama Rasulullah 
a shalat idul fitri dan adha lebih dari sekali atau dua kali tanpa mempergunakan 
azan dan iqomah.2

2 – BAB: SHALAT IDUL FITRI DAN ADHA 
DILAKSANAKAN SEBELUM KUTBAH

2 – بَاب: صَاَةُ الْعِيْدَيْنِ قَبْلَ الْخُطْبَةِ

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: شَـهِدْتُ صَـلَةَ الْفِطْرِ مَـعَ نَبيِِّ اللَّ 428 – عَنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
يْهَـا قَبْـلَ الْخُطْبَـةِ، ثُـمَّ يَخْطُبُ،  هُـمْ يُصَلِّ مَ وَأَبـِي بَكْـرٍ وَعُمَـرَ وَعُثْمَـانَ، فَكُلُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
جَالَ بيَِـدِهِ، ثُمَّ  مَ كَأَنِّي أَنْظُـرُ إلَِيْهِ حِيـنَ يُجَلِّـسُ الرِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ قَالَ فَنـَزَلَ نَبيُِّ اللَّ
هَـا النَّبـِيُّ إذَِا جَـاءَكَ الْمُؤْمِنَاتُ  هُمْ حَتَّى جَـاءَ النسَِّـاءَ وَمَعَهُ بـِلَلٌ، فَقَـالَ: ] يَـا أَيُّ أَقْبَـلَ يَشُـقُّ
ـهِ شَـيْئًا [ فَتَـلَ هَـذِهِ الآيَـةَ حَتَّى فَـرَغَ مِنهَْـا، ثُمَّ قَـالَ حِينَ  يُبَايعِْنَـكَ عَلَـى أَنْ لَ يُشْـرِكْنَ باِللَّ
: نَعَـمْ يَـا نَبـِيَّ  فَـرَغَ مِنهَْـا: »أَنْتُـنَّ عَلَـى ذَلـِكِ« فَقَالَـتْ امْـرَأَةٌ وَاحِـدَةٌ لَـمْ يُجِبْـهُ غَيْرُهَـا مِنهُْـنَّ
قْـنَ!«، فَبَسَـطَ بـِلَلٌ ثَوْبَـهُ، ثُـمَّ قَـالَ: »هَلُـمَّ  ـهِ، لَ يُـدْرَى حِينئَِـذٍ مَـنْ هِـيَ، قَـالَ: »فَتَصَدَّ اللَّ

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2048
2 HR Muslim 887, at-Tirmidzi 532, Abu Daud 1148, Ibnu Majah 1274, Ahmad 19931
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ي«، فَجَعَلْنَ يُلْقِينَ الْفَتَخَ، وَالْخَوَاتمَِ فيِْ ثَوْبِ بلَِلٍ. فدًِى لَكُنَّ أَبيِ وَأُمِّ
428 – Dari Ibnu Abbas3 p ia berkata: Aku pernah hadir shalat Idul fitri 

bersama Rasulullah a, dan Abu Bakar, dan Umar dan Utsman, semuanya shalat 
idul fitri sebelum kutbah, kemudian baru berkutbah. Ibnu Abbas berkata: Lalu 
Nabi a turun (dari mimbar), aku melihatnya memerintahkan orang-orang duduk 
dengan tangannya4, lalu beliau melewati tempat laki-laki menuju tempat wanita, 
dan Beliau ditemani Bilal. Lalu Beliau a membaca ayat: 

بن ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ  پ پ پ ڀ  ڀ ڀ بم
“wahai Nabi apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beri-

man untuk berbaiat (berjanji setia) bahwa mereka tidak akan mempersekutukan 
sesuatupun dengan Allah.” [QS al-Mumtahanah 12]

Beliau a membaca ayat di atas hingga selesai, lalu bersabda setelah itu: 
“Kalian berbaiat seperti dalam ayat ini5?” Lalu salah seorang perempuan menja-
wab dan tidak ada yang menjawab selain dia: “Ya benar wahai Nabi”, tidak 
diketahui siapa perempuan itu. Lalu Nabi a bersabda: “Bersedekahlah!” Lalu 
Bilal membentangkan kainnya, kemudian Nabi a bersabda: “Marilah bersede-
kah, fida6 lakunna Abi Wa Ummi.” Lalu para wanita melemparkan al-fatakh7 dan 
cincin-cincin mereka di kain Bilal.8

3 – BAB: SURAT YANG DIBACA DALAM 
SHALAT IDUL FITRI DAN ADHA

3 – بَاب: مَا يُقْرَأُ فيِْ صَاَةِ الْعِيْدَيْنِ

هُ عَنهُْ سَـأَلَ أَبَـا وَاقِدٍ  ـهِ: أَنَّ عُمَرَ بْـنَ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ ـهِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ 429 – عَـنْ عُبَيْدِ اللَّ
مَ فيِْ الضَْحَـى وَالْفِطْـرِ؟ فَقَالَ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ : مَـا كَانَ يَقْـرَأُ بهِِ رَسُـوْلُ اللَّ يْثيَِّ اللَّ

اعَةُ وَانْشَقَّ الْقَمَرُ[. كَانَ يَقْرَأُ فيِهِمَا بـِ ] ق وَالْقُرْآنِ الْمَجِيدِ [ وَ] اقْتَرَبَتْ السَّ

3 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2041, al-Minnah 2044
4 Memberi isyarat mereka agar tetap duduk.
5 Yaitu tidak mempersekutukan Allah, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak 

mereka, tidak berdusta dan tidak mendurhakai dalam kebaikan.
6 Artinya: Ayah dan Ibuku menjadi tebusan kalian. 
 Ungkapan ini biasa jadi kata kiasan tentang keridhaan, seolah-olah bentuk ungkapannya adalah: 

Jiwaku kukorbankan untuk mencari keridhaanmu.  
7 Cincin yang besar. 
8 HR Muslim 884, al-Bukhari 979, Ahmad 2904
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429 – Dari Ubaidillah bin Abdillah9 bahwasanya Umar bin al-Khattab g 
bertanya kepada Abu waqid al-Laitsi tentang surat yang dibaca Rasulullah a 
dalam shalat Idul Adha dan Fitri. Lalu Abu waqid menjawab: Beliau membaca 
dalam shalat Idul Fitri dan Adha:  ِق وَالْقُرْآنِ الْمَجِيد [Surat Qaaf] dan ُاعَةُ وَانْشَقَّ الْقَمَر  اقْتَرَبَتْ السَّ
[Surat al-Qamar10].11

4 – BAB: TIDAK SHALAT SUNNAH SEBELUM DAN 
SESUDAH SHALAT ID DI LAPANGAN

اَةِ قَبْلَ الْعِيْدِ وَبَعْدَهُ فيِْ الْمُصَلَّى 4 – بَاب: تَرْكُ الصَّ

مَ خَرَجَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 430 – عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
يَـوْمَ أَضْحَـى أَوْ فطِْـرٍ فَصَلَّـى رَكْعَتَيْـنِ لَـمْ يُصَـلِّ قَبْلَهَـا وَلَ بَعْدَهَـا، ثُـمَّ أَتَـى النسَِّـاءَ وَمَعَـهُ 

دَقَةِ، فَجَعَلَتْ الْمَرْأَةُ تُلْقِي خُرْصَهَا وَتُلْقِي سِخَابَهَا. بلَِلٌ، فَأَمَرَهُنَّ باِلصَّ
430 – Dari Ibnu Abbas12 p: Bahwasanya Rasulullah a keluar pada hari raya 

Idul Adha dan Fitri, lalu beliau a shalat dua raka’at, beliau tidak shalat sunah 
sebelum dan sesudah shalat Id, lalu beliau a mendatangi wanita ditemani Bilal, 
kemudian beliau a memerintahkan mereka untuk bersedekah, lalu seorang 
wanita melemparkan qursho13-nya dan sihaba14-nya.15 

5 –BAB: PARA WANITA KELUAR MELAKSANAKAN 
SHALAT IDUL FITRI DAN ADHA

5 – بَاب: فيِْ خُرُوْجِ النِّسَاءِ إلِىَ الْعِيْدَيْنِ

مَ أَنْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْا قَالَـتْ: أَمَرَنَا رَسُـوْلُ اللَّ 431 - عَنْ أُمِّ عَطِيَّـةَ رَضِيَ اللَّ
الْحُيَّـضُ  ـا  فَأَمَّ الْخُـدُورِ،  وَذَوَاتِ  وَالْحُيَّـضَ  الْعَوَاتـِقَ  وَالضَْحَـى  الْفِطْـرِ  فـِيْ  نُخْرِجَهُـنَّ 

9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2056
10 Para ulama mengatakan: Hikmah membaca dua surat ini dikarenakan ayat-ayat dalam dua surat 

ini mengandung pemberitaan tentang kebangkitan, umat masa lalu, binasanya para pendusta ayat 
Allah, dan penyerupaan munculnya manusia di hari raya adalah seperti munculnya mereka saat 
kebangkitan, keluarnya mereka dari kuburan seakan-akan belalang yang beterbangan.

11 HR Muslim 891, at-Tirmidzi 534, an-Nasai 1567, Abu Daud 1154, Ahmad 20891
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2054
13 Anting-anting
14 Kalung terbuat dari cetakan yang baik dibentuk seperti merjan dan tidak ada permatanya. 
15 HR Muslim 884
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ـهِ، إِحْدَانَـا لَ  ـلَةَ وَيَشْـهَدْنَ الْخَيْـرَ وَدَعْـوَةَ الْمُسْـلِمِينَ، قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ فَيَعْتَزِلْـنَ الصَّ
يَكُونُ لَهَا جِلْبَابٌ، قَالَ: »لتُِلْبسِْهَا أُخْتُهَا مِنْ جِلْبَابهَِا.«

431 – Dari Ummu Athiyyah16 i, ia berkata: Rasulullah a memerintahkan 
kami agar mengeluarkan para wanita saat (shalat) Idul Fitri dan Adha, baik itu 
al-Awatik17, al-Huyyad18, dan dzawat al-Hudur19, adapun wanita yang haid mereka 
memisahkan diri dari tempat shalat dan menyaksikan kebaikan20 dan dakwah 
kaum muslimin. Aku bertanya: “wahai Rasulullah, salah seorang dari kami tidak 
memiliki jilbab.” Nabi a bersabda: “Hendaknya saudaranya (sesama muslim) 
meminjamkan jilbabnya.”21 

6 – BAB: BUDAK-BUDAK BERSENANDUNG DI HARI RAYA

6 – باب: مَا يَقُوْلُ الْجَوَارِي فيِْ الْعِيْدِ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: دَخَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ 432 – عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
لَ وَجْهَـهُ، فَدَخَلَ  وَعِنـْدِي جَارِيَتَـانِ تُغَنيَِّـانِ بغِِنـَاءِ بُعَـاثٍ، فَاضْطَجَـعَ عَلَـى الْفِـرَاشِ، وَحَـوَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَأَقْبَلَ  هِ صَلَّـى اللَّ ـيْطَانِ عِندَْ رَسُـولِ اللَّ أَبُو بَكْـرٍ فَانْتَهَرَنـِي وَقَـالَ: مِزْمَارُ الشَّ
ـا غَفَـلَ، غَمَزْتُهُمَـا فَخَرَجَتَا  مَ فَقَـالَ: »دَعْهُمَـا« فَلَمَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا سَـأَلْتُ رَسُـولَ اللَّ رَقِ وَالْحِـرَابِ، فَإمَِّ ـودَانُ باِلـدَّ وَكَانَ يَـوْمَ عِيـدٍ يَلْعَـبُ السُّ
هِ  ي عَلَـى خَدِّ ا قَـالَ: »تَشْـتَهِينَ تَنْظُرِيـنَ« فَقُلْـتُ: نَعَـمْ، فَأَقَامَنـِي وَرَاءَهُ خَدِّ مَ وَإمَِّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
وَهُـوَ يَقُـوْلُ: »دُونَكُـمْ يَـا بَنـِي أَرْفـِدَةَ« حَتَّـى إذَِا مَلِلْـتُ قَـالَ: »حَسْـبُكِ« قُلْـتُ: نَعَـمْ، قَـالَ: 

»فَاذْهَبيِ.«
432 – Dari Aisyah22 i, ia berkata: Rasulullah a masuk (menemuiku) dan 

16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2053
17 Para gadis yang telah baligh maupun yang mendekati baligh.
18 wanita-wanita yang haid. (Minnah al-Mun’im)
19 Yang dimaksud adalah wanita yang telah menginjak usia untuk memakai hijab.
20 Berdasarkan hadis ini disunnahkan untuk mendatangi tempat-tempat kebaikan, semisal tempat 

pengajian dan zikir dll.   
21 HR Muslim 890, al-Bukhari 980, at-Tirmidzi 539, Ahmad 19863
22 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2060
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saat itu ada dua jariyah23 bersamaku yang sedang bersenandung24 tentang perang 
Buats25, lalu beliau a berbaring di atas karpet dan memindahkan wajahnya, 
lalu Abu Bakar masuk dan menghardikku dan berkata: “Mizmar26 syaitan di 
sisi Rasulullah a, lalu beliau a menghadap ke arah Abu Bakar dan bersabda: 
“Biarkanlah dua orang jariyah itu” tatkala Abu Bakar tidak memperhatikan, aku 
memberi isyarat pada dua jariyah itu untuk keluar lalu mereka berdua keluar, dan 
hari itu adalah hari raya, orang-orang sudan bermain menggunakan perisai dan 
tombak pendek.Lalu aku bertanya kepada Rasulullah atau beliau a bersabda: 
“Kamu ingin melihat?” Aku menjawab: “Ya”, lalu beliau a meletakkanku di 
belakangnya, pipiku menempel pada pipi Rasulullah a, dan beliau a bersabda: 
“Teruskan permainan itu wahai orang Habasyah” hingga aku telah bosan, Nabi 
a bersabda: “Apakah engkau puas” Aku menjawab: “Ya”, Nabi a bersabda: 
“Pergilah!”27 

23 Jariyah adalah anak wanita yang belum baligh, kata Jariyah dipergunakan untuk budak atau 
orang merdeka. Adapun Jariyah dalam hadis ini artinya adalah budak. 

24 Menyanyi adalah bukan kebiasaan yang terjadi pada suku Aus dan al-Khazraj, senandung yang di 
maksud adalah ucapan syair-syair yang tidak bermusik, yang disampaikan dengan lantang diser-
tai senandung sesuai dengan keadaan. Syair-syair yang disampaikan dua orang jariyah ini adalah 
tentang peperangan, keberanian yang dengan mengingatnya bermanfaat. Adapun senandung 
yang berisikan bait-bait yang keji, kemungkaran adalah hal yang terlarang, dan tidak mungkin 
hal itu terjadi di hadapan Rasulullah.

25 Peperangan yang terjadi antara suku Aus dan al-Khazraj di masa Jahiliyah, dua atau tiga tahun 
sebelum kedatangan Rasulullah a di Madinah. Dan kemenangan di pihak Aus. 

26 Makna asalnya adalah suara dengan mulut, adapun secara umum artinya adalah senandung.
27 Muslim 893, al-Bukhari 950
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SHALAT MUSAFIR (ORANG YANG 
SEDANG BEPERGIAN)

81 صلاة1المسافر1-
HADIS KE 433 - 450

 8 

1 – BAB: MUSAFIR MERINGKAS SHALAT SAAT AMAN

1 – بَاب: قَصْرُ صَاَةِ الْمُسَافرِِ فيِْ الأمَْنِ

ـهُ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قُلْـتُ لعُِمَـرَ بْـنِ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ 433 - عَـنْ يَعْلَـى بْـنِ أُمَيَّـةَ رَضِـيَ اللَّ
ذِيـنَ  الَّ يَفْتنِكَُـمْ  أَنْ  خِفْتُـمْ  إِنْ  ـلَةِ  الصَّ مِـنْ  تَقْصُـرُوا  أَنْ  جُنـَاحٌ  عَلَيْكُـمْ  فَلَيْـسَ   [ عَنـْهُ: 
ـا عَجِبْـتَ مِنـْهُ، فَسَـأَلْتُ  اسُ؟ فَقَـالَ: عَجِبْـتُ مِمَّ كَفَـرُوا[ )النسـاء: 101( فَقَـدْ أَمِـنَ النَـّ
ـهُ بهَِـا عَلَيْكُمْ،  قَ اللَّ مَ عَـنْ ذَلـِكَ، فَقَـالَ: »صَدَقَـةٌ تَصَـدَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ

فَاقْبَلُوا صَدَقَتَهُ.«
433 – Dari Ya’la bin Umayyah1 g, ia berkata: Aku bertanya kepada Umar 

bin al-Khattab g: 

بن ئح ئم ئى ئي بج بح بخ بم   بى بي تج تح تخ بم
“Maka tidaklah mengapa kamu menqashar shalatmu jika kamu takut dise-

rang orang-orang kafir.”(QS an-Nisa: 101)

Sungguh manusia telah aman?2 Lalu Umar berkata: Aku pernah heran seperti 
yang kamu herankan, lalu aku bertanya kepada Rasulullah a tentang hal itu, 
kemudian beliau a bersabda: “Itu adalah sedekah3, yang disedekahkan Allah 
kepada kalian, maka terimalah sedekahnya.”4

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1571
2 Dia memahami bahwa hukum shalat qashar ayat ini berlaku saat bepergian yang diliputi keta-

kutan, sedangkan saat ini manusia dalam keadaan aman, mengapa mereka masih menqashar 
shalat mereka.

3 Artinya: Ini adalah keringanan dalam shalat saat ketakutan, akan tetapi shalat qashar ini berlaku 
umum juga saat aman.

4 HR Muslim 686, at-Tirmidzi 3043, an-Nasai 1433, Abu Daud 1199, Ibnu Majah 1065, Ahmad 169
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ـلَةَ عَلَـى لسَِـانِ نَبيِِّكُـمْ  ـهُ الصَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: فَـرَضَ اللَّ 434- عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
فَرِ رَكْعَتَيْنِ، وَفيِ الْخَوْفِ رَكْعَةً. مَ فيِْ الْحَضَرِ أَرْبَعًا وَفيِ السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ

434 – Dari Ibnu Abbas5 p, ia berkata: Allah mewajibkan melalui lisan Nabi 
kalian a shalat saat tidak bepergian sebanyak empat raka’at dan saat bepergian 
sebanyak dua raka’at, dan saat Shalat Khauf sebanyak satu6 raka’at.7

2 – BAB: SHALAT-SHALAT YANG DIQASHAR/
DIRINGKAS SAAT BEPERGIAN

اَةُ مِنَ السّفَرِ 2- بَاب: مَا تُقْصَرُ فيِْهِ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ يْـتُ مَعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْ قـال: صَلَّ 435- عـن أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
يْتُ مَعَهُ الْعَصْرَ بذِِي الْحُلَيْفَةِ رَكْعَتَيْنِ. هْرَ باِلْمَدِينةَِ أَرْبَعًا، وَصَلَّ مَ الظُّ وَسَلَّ

435 – Dari Anas bin Malik8 g, ia berkata: Aku shalat bersama Rasulullah a 
shalat zuhur di Madinah empat raka’at, dan aku shalat ashar bersama beliau di 
Dzi al-Khulaifah dua9 raka’at.10

3 – BAB: SAAT HAJI MENQASHAR SHALAT

اَةِ فيِْ الْحَجِّ 3- بَاب: قَصْرُ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: خَرَجْنـَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ 436- عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
ةَ؟  ةَ فَصَلَّـى رَكْعَتَيْـنِ رَكْعَتَيْنِ حَتَّـى رَجَعَ ، قُلْـتُ: كَمْ أَقَـامَ بمَِكَّ مَ مِنْ الْمَدِينةَِ إلَِـى مَكَّ وَسَـلَّ

. قَالَ: عَشْرً وفي رواية: خَرَجْناَ مِنْ الْمَدِينةَِ إلَِى الْحَجِّ

5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1573 
6 Hadis ini menunjukkan bahwa kewajiban melaksanakan shalat khauf minimal adalah satu raka’at. 

Diperbolehkan mencukupkan hanya satu raka’at.
7 HR Muslim 687, an-Nasai 456, Abu Daud 1247, Ibnu Majah 1068, Ahmad 2068
8 Syarah Sahih Muslim, an-Nawawi 1580
9 Shalat qashar dua raka’at, hadis ini bukanlah dalil bagi disunahkannya shalat qashar dalam 

perjalanan yang tidak jauh, karena jarak antara Madinah dan Dzulkhulaifah adalah enam mil, 
dan dalam safar ini Nabi a hendak menuju Mekkah, lalu singgah di Dzulkhulaifah dan shalat 
dengan menqashar di daerah ini. (Irsyad as-Saari) 

10 HR Muslim 477, al-Bukhari 1547, an-Nasai 477, Abu Daud 1773, Ahmad 12353
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436 – Dari Anas bin Malik11 g, ia berkata: Kami keluar12 bersama Rasulullah 
a dari Madinah menuju Mekkah13, lalu beliau shalat dua raka’at dua raka’at14 
hingga kembali (ke Madinah). Aku (Periwayat hadis, yaitu Yahya bin Abi Ishaq) 
bertanya: “Berapa lama Nabi tinggal di Mekkah?” Anas g menjawab: “Sepuluh 
(hari)” dan dalam riwayat lain: “Kami keluar dari Madinah untuk haji.”15

4 – BAB: MERINGKAS SHALAT DI MINA16

اَةِ بمِِنىَ 4- بَاب: قَصْرُ الصَّ

مَ بمِِنـًى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: صَلَّـى النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ 437- عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
هُ عَنهُْـمْ ثَمَانـِيَ سِـنيِنَ، أَوْ قَالَ: سِـتَّ  صَـلَةَ الْمُسَـافرِِ وَأَبُـو بَكْـرٍ وَعُمَـرُ وَعُثْمَـانُ رَضِـيَ اللَّ
سِـنيِنَ، قَـالَ حَفْـصٌ - يعنـي عاصـم-: وَكَانَ ابْـنُ عُمَـرَ يُصَلِّـي بمِِنـًى رَكْعَتَيْـنِ ثُـمَّ يَأْتـِي 

لَةَ. يْتَ بَعْدَهَا رَكْعَتَيْنِ؟ قَالَ: لَوْ فَعَلْتُ لتَْمَمْتُ الصَّ فرَِاشَهُ، فَقُلْتُ: أَيْ عَمِّ لَوْ صَلَّ
437 – Dari Ibnu Umar17 g, ia berkata: Nabi a shalat di Mina shalat musafir 

(shalat saat bepergian), demikian pula Abu Bakar, Umar, Utsman o selama 
delapan tahun, Atau: Enam tahun, Hafs bin Ashim (periwayat hadis) berkata: 
Ibnu Umar shalat di Mina dua raka’at kemudian datang ke tempat tidurnya. Aku 
bertanya: “wahai paman, jika engkau shalat dua raka’at setelahnya (tentulah 
lebih baik)18?” Ibnu Umar menjawab: “Kalau seandainya aku melakukan (shalat 
sunah rawatib) tentu menyempurnakan shalat (empat raka’at) lebih utama aku 
lakukan.”19

11 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1584
12 Pada hari Sabtu, antara zuhur dan ashar lima hari sebelum berakhir bulan Dzul Qa’dah.
13 Untuk menunaikan ibadah haji.
14 Shalat wajib diqashar, kecuali shalat Maghrib tiga raka’at.
15 HR Muslim 693, al-Bukhari 1081
16 Artinya: Shalat qashar di Mina saat hari-hari melempar jumrah.
17 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1592
18 Faedah bahasa Arab: huruf lau (لو) adalah huruf yang bermakna angan-angan (حرف تمن) atau 

syarat (حرف شرطية) sedangkan jawabannya terhapus (محذوف) yaitu kalimat “tentulah lebih baik” 
.(لكان حسنا)

19 HR Muslim 694
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5 – BAB: MENGUMPULKAN DI ANTARA 
DUA SHALAT SAAT BEPERGIAN

فَرِ اَتَيْنِ فيِْ السَّ 5-بَاب: الجَمْعُ بَيْنَ الصَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: إذَِا عَجِلَ  هُ عَنـْهُ عَنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ  438 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
ـرُ الْمَغْـرِبَ حَتَّى  لِ وَقْـتِ الْعَصْـرِ فَيَجْمَـعُ بَيْنهَُمَـا، وَيُؤَخِّ هْرَ إلَِـى أَوَّ ـرُ الظُّ ـفَرُ يُؤَخِّ عَلَيْـهِ السَّ

فَقُ. يَجْمَعَ بَيْنهََا وَبَيْنَ الْعِشَاءِ حِينَ يَغِيبُ الشَّ
438 – Dari Anas bin Malik20 g dari Nabi a: bahwasanya jika bergegas 

hendak bepergian, beliau a mengakhirkan zuhur hingga awal waktu ashar21 dan 
menjama’ kedua shalat itu, dan mengakhirkan maghrib hingga menjama’nya 
dengan Isya ketika cahaya ufuk lenyap.22

6 – BAB: MENJAMA’ DUA SHALAT SAAT TIDAK BEPERGIAN

اَتَيْنِ فيِْ الحَضَرِ 6 - بَاب: الجَمْعُ بَيْنَ الصَّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَالَ: جَمَـعَ رَسُـوْلُ اللَّ 439 - عَنْ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
هْـرِ وَالْعَصْـرِ، وَالْمَغْـرِبِ وَالْعِشَـاءِ باِلْمَدِينـَةِ فيِْ غَيْـرِ خَـوْفٍ، وَلَ مَطَرٍ فـِيْ حَدِيثِ  بَيْنَ الظُّ
تَـهُ، وَفـِي حَدِيثِ  وَكِيـعٍ قَـالَ: قُلْـتُ لِبْـنِ عَبَّـاسٍ: لـِمَ فَعَـلَ ذَلـِكَ؟ قَـالَ: كَـيْ لَ يُحْـرِجَ أُمَّ

تَهُ. أَبيِ مُعَاوِيَةَ: قِيلَ لِبْنِ عَبَّاسٍ: مَا أَرَادَ إلَِى ذَلكَِ ؟ قَالَ: أَرَادَ أَنْ لَ يُحْرِجَ أُمَّ
439 – Dari Ibnu Abbas23 p: Rasulullah a mengumpulkan antara shalat 

zuhur dan ashar, maghrib dan isya di Madinah tanpa kekhawatiran dan tidak 
pula hujan. Dalam hadis waqi, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas g: 
“Mengapa Nabi a melakukan hal ini?” Ibnu Abbas menjawab: “Agar beliau tidak 
memberatkan umatnya24.” Dalam hadis Abu Muawiyah: Ditanyakan kepada Ibnu 
Abbas: “Apa yang dikehendaki Nabi dari hal ini?” Ibnu Abbas menjawab: “Beliau 

20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1625
21 Jama’ takhir. 
22 HR Muslim 704, al-Bukhari 1092, an-Nasai 594
23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1631`
24 An-Nawawi berkata: Sebagian ulama berpendapat akan diperbolehkannya menjama’ shalat saat 

tidak bepergian karena suatu kebutuhan, dan bukan dijadikan kebiasaan. Ini adalah pendapat 
Ibnu Sirin. 
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menginginkan agar tidak memberatkan umatnya.”25

7 –BAB: SHALAT DI RUMAH SAAT HUJAN

حَالِ فيِْ الْمَطَرِ اَةُ فيِْ الرِّ 7 - بَاب: الصَّ

ـلَةِ فـِيْ لَيْلَـةٍ ذَاتِ بَـرْدٍ وَرِيـحٍ  ـهُ نَـادَى باِلصَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ 440 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
حَـالِ. ثُمَّ قَـالَ: إنَِّ  وَمَطَـرٍ، فَقَالَ فـِيْ آخِـرِ ندَِائِـهِ: أَلَ صَلُّوا فـِيْ رِحَالكُِـمْ، أَلَ صَلُّـوا فيِْ الرِّ
نَ إذَِا كَانَـتْ لَيْلَـةٌ بَـارِدَةٌ أَوْ ذَاتُ مَطَرٍ  مَ كَانَ يَأْمُـرُ الْمُـؤَذِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ

فَرِ أَنْ يَقُولَ أَلَ صَلُّوا فيِْ رِحَالكُِمْ. فيِْ السَّ
440 – Dari Ibnu Umar26 p, bahwasanya ia memanggil shalat di malam 

yang dingin disertai angin dan hujan. Lalu di akhir azannya dia mengucapkan: 
“Shalatlah di ar-Rihal27 kalian, shalatlah di ar-Rihal kalian.” Kemudian ia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah a memerintahkan muazin jika malam udaranya dingin 
disertai hujan saat bepergian agar mengatakan: “Shalatlah di ar-Rihal kalian.”28

8 – BAB: TIDAK SHALAT SUNAH29 SAAT BEPERGIAN

8 - باب: ترك التنفل في السفر

ـهُ عَنهُْمَـا فـِيْ طَرِيـقِ  441 - عـن حَفْـصِ بْـنِ عَاصِـمِ قَـالَ: صَحِبْـتُ ابْـنَ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
هْـرَ رَكْعَتَيْـنِ، ثُـمَّ أَقْبَـلَ وَأَقْبَلْنـَا مَعَـهُ حَتَّـى جَـاءَ رَحْلَـهُ، وَجَلَسَ  ـةَ، قَـالَ: فَصَلَّـى لَنـَا الظُّ مَكَّ
وَجَلَسْـناَ مَعَـهُ، فَحَانَـتْ مِنـْهُ الْتفَِاتَةٌ نَحْـوَ حَيْـثُ صَلَّى، فَـرَأَى نَاسًـا قِيَامًـا، فَقَالَ: مَـا يَصْنعَُ 
هَـؤُلَءِ؟ قُلْـتُ: يُسَـبِّحُونَ، قَـالَ: لَـوْ كُنـْتُ مُسَـبِّحًا لَتَْمَمْـتُ صَلَتـِي يَـا ابْـنَ أَخِـي، إِنِّـي 
ـفَرِ فَلَـمْ يَزِدْ عَلَـى رَكْعَتَيْنِ حَتَّـى قَبَضَهُ  مَ فيِْ السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ صَحِبْتُ رَسُـولَ اللَّ

25 HR Muslim 705
26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1599
27 An-Nawawi berkata: Ahli bahasa arab mengatakan: ar-Rihal artinya adalah al-Manazil yaitu 

rumah atau tempat tinggal, baik itu terbuat dari batu, tanah liat, kayu, kulit hewan, kain wol, 
bulu binatang dan semisalnya. 

28 HR Muslim 697, al-Bukhari 666, an-Nasai 654, Abu Daud 1060.
29 Shalat sunah yang dimaksud adalah shalat sunah rawatib (shalat sunah yang mengiringi shalat 

wajib, semisal shalat sunah sebelum dan sesudah zuhur). 
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ـهُ، وَصَحِبْـتُ عُمَرَ فَلَـمْ يَزِدْ  هُ، وَصَحِبْـتُ أَبَا بَكْـرٍ فَلَمْ يَـزِدْ عَلَـى رَكْعَتَيْنِ حَتَّـى قَبَضَهُ اللَّ اللَّ
ـهُ، ثُـمَّ صَحِبْـتُ عُثْمَـانَ فَلَـمْ يَـزِدْ عَلَـى رَكْعَتَيْـنِ حَتَّـى قَبَضَهُ  عَلَـى رَكْعَتَيْـنِ حَتَّـى قَبَضَـهُ اللَّ

هِ أُسْوَةٌ حَسَنةٌَ[. هُ، وَقَدْ قَالَ اللَهُ: ] لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُولِ اللَّ اللَّ
441 - Dari Hafs bin Ashim30 ia berkata: Aku menemani Ibnu Umar p di 

suatu jalan di Mekkah, Hafs berkata: Lalu Ibnu Umar shalat zuhur bersama kami 
dua raka’at (mengqashar), setelah usai ia pergi dan kamipun pergi bersamanya, 
hingga ia tiba di tempat tinggalnya, lalu duduk dan kamipun duduk bersamanya. 
Kemudian dia menoleh ke arah tempat dia shalat tadi, dia melihat orang-orang 
berdiri, lalu dia bertanya: “Apa yang mereka lakukan?” Aku berkata: “Mereka 
sedang shalat sunah”, Ibnu Umar berkata: “Seandainya aku shalat sunah (setelah 
shalat wajib) tentu aku sempurnakan shalatku31. wahai anak saudaraku, sesung-
guhnya aku menemani Rasulullah a saat bepergian, beliau tidak menambah lebih 
dari dua raka’at hingga Allah mewafatkannya, aku juga menemani Abu Bakar dan 
dia tidak pernah menambah dua raka’at hingga Allah mewafatkannya, aku juga 
menemani Umar dan dia tidak menambah dua raka’at hingga Allah mewafat-
kannya, lalu aku menemani Utsman dan dia tidak menambah dua raka’at hingga 
Allah mewafatkannya”, dan Allah c berfirman: 

بن ئو ئۇ    ئۇ ئۆ ئۆ ئۈ ئۈ ئې بم
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS al-Ahzab: 21)32

9 – BAB: SHALAT SUNAH DI ATAS KENDARAAN SAAT BEPERGIAN

فَرِ احِلَةِ فيِْ السَّ اَةِ عَلىَ الرَّ لُ باِلصَّ 9 – بَاب: التَّنَفُّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 442 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
هُ لَ يُصَلِّي عَلَيْهَا الْمَكْتُوبَةَ. هَ وَيُوترُِ عَلَيْهَا غَيْرَ أَنَّ احِلَةِ قِبَلَ أَيِّ وَجْهٍ تَوَجَّ يُسَبِّحُ عَلَى الرَّ

30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1577
31 An-Nawawi berkata: Maknanya: Kalau seandainya aku memilih mengerjakan shalat sunah, tentu-

lah menyempurnakan shalat wajibku empat raka’at lebih aku sukai, tapi aku tidak melakukannya, 
karena yang sesuai dengan sunah saat bepergian/safar adalah mengqashar shalat dan tidak shalat 
sunah rawatib (semisal shalat sunah sebelum dan sesudah zuhur dll). Adapun shalat sunah lain-
nya (selain shalat sunah rawatib, Ibnu Umar melakukannya saat safar.

32 HR Muslim 689, Abu Daud 1223, Ibnu Majah 1071
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442 – Dari Ibnu Umar33 p, ia berkata: Rasulullah a melaksanakan shalat sunah 
di atas kendaraan34nya ke arah mana saja beliau menghadap35 dan shalat witir di 
atas kendaraannya, hanya saja beliau tidak shalat wajib36 di atas kendaraannya.37

10 – BAB: JIKA DATANG DARI BEPERGIAN 
SHALAT DUA RAKA’AT DI MASJID

فَرِ صَلىَّ فيِْ الْمَسْجِدِ رَكْعَتَيْنِ 10 - بَاب: إذَِا قَدِمَ مِنَ السَّ

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: خَرَجْتُ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 443 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ مَ فيِْ غَـزَاةٍ، فَأَبْطَـأَ بـِي جَمَلِي وَأَعْيَـا، ثُمَّ قَـدِمَ رَسُـوْلُ اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
مَ قَبْلِي وَقَدِمْتُ باِلْغَـدَاةِ، فَجِئْـتُ الْمَسْـجِدَ، فَوَجَدْتُهُ عَلَى بَـابِ الْمَسْـجِدِ، قَالَ: الآنَ  وَسَـلَّ
حِيـنَ قَدِمْـتَ، قُلْـتُ: نَعَـمْ، قَـالَ: فَـدَعْ جَمَلَـكَ، وَادْخُـلْ فَصَـلِّ رَكْعَتَيْـنِ، قَـالَ: فَدَخَلْـتُ 

يْتُ ثُمَّ رَجَعْتُ. فَصَلَّ
443 – Dari Jabir bin Abdullah38 p, ia berkata: Aku keluar bersama Rasulullah 

a dalam suatu peperangan, lalu untaku berjalan lambat dan kepayahan, kemu-
dian Rasulullah a datang sebelumku, dan aku datang saat siang, lalu aku pergi ke 
masjid, kemudian aku dapati beliau a di depan pintu masjid. Beliau a bersabda: 
“Sekarang ketika engkau datang.” Aku menjawab: Ya. Beliau a bersabda: 
“Biarkanlah untamu dan masuklah kemudian shalatlah dua raka’at39.” Lalu 

33 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1616
34 Kendaraan adalah semisal kapal, pesawat terbang, kereta api dan semisal ini, atau binatang semi-

sal kuda, keledai dll. Adapun shalat wajib di atas kapal dan semisalnya wajib berdiri jika mampu, 
berdasarkan hadis Ibnu Umar: 

فِيْنَةِ؟ قَالَ: صَلِّ قَائمًِا إلَِّ أَنْ تَخَافُ الغَرَقَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: كَيْفَ أُصَلِّي فيِْ السَّ سَأَلْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ
 “Aku bertanya kepada Nabi a: Bagaimana cara saya shalat di atas kapal? Beliau menjawab: Shalatlah 

dengan berdiri kecuali jika engkau takut tenggelam.” (HR ad-Daraqutni dan al-Hakim, dan dia berkata: 
Hadis ini shahih dengan syarat al-Bukhari dan Muslim.)

35 An-Nawawi berkata: Hadis ini merupakan dalil diperbolehkannya shalat sunah di atas kendaraan 
(saat safar) dengan menghadap kemana saja kendaraannya menghadap.

36 An-Nawawi berkata: Hadis ini adalah dalil bahwa shalat wajib tidak diperbolehkan menghadap 
selain kiblat dan di atas kendaraan, dan ini suatu hal yang telah disepakati, kecuali dalam keadaan 
sangat takut, misalnya tidak mampu turun dari kendaraan, tanah sangat berlumpur sehingga 
tidak mungkin shalat di atas tanah.

37 HR Muslim 700
38 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1655
39 An-Nawawi 5 berkata: Hadis ini adalah dalil disunahkan shalat dua raka’at bagi seorang yang 

baru datang dari bepergian di masjid saat awal kedatangannya, dan shalat sunah ini adalah shalat 
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aku masuk (masjid) untuk shalat kemudian pulang.40 

11 – BAB: SHALAT KHAUF (SAAT KETAKUTAN)

11 – بَاب: مَا جَاءَ فيِْ صَاَةِ الْخَوْفِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: غَزَوْنَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 444 - عَـنْ جَابرٍِ بـنِ عَبْدِ اللَّ
هْـرَ قَالَ الْمُشْـرِكُونَ:  يْناَ الظُّ ـا صَلَّ مَ قَوْمًا مِـنْ جُهَيْنـَةَ، فَقَاتَلُونَـا قِتَالً شَـدِيدًا، فَلَمَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
مَ ذَلكَِ،  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ لَوْ مِلْناَ عَلَيْهِـمْ مَيْلَـةً لَقْتَطَعْناَهُـمْ فَأَخْبَرَ جِبْرِيلُ رَسُـولَ اللَّ
هُ سَـتَأْتيِهِمْ صَـلَةٌ هِيَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قَـالَ: وَقَالُـوا إنَِّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَذَكَرَ ذَلـِكَ لَناَ رَسُـوْلُ اللَّ
يْـنِ، وَالْمُشْـرِكُونَ بَيْننَـَا وَبَيْنَ  نـَا صَفَّ ا حَضَـرَتْ الْعَصْـرُ، صَفَّ أَحَـبُّ إلَِيْهِـمْ مِـنْ الوَْلَدِ، فَلَمَّ
مَ وَكَبَّرْنَـا، وَرَكَـعَ فَرَكَعْناَ، ثُمَّ سَـجَدَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ الْقِبْلَـةِ، قَـالَ: فَكَبَّرَ رَسُـوْلُ اللَّ
لُ  ـفُّ الوََّ ـرَ الصَّ ـفُّ الثَّانـِي، ثُـمَّ تَأَخَّ ـا قَامُـوا سَـجَدَ الصَّ لُ، فَلَمَّ ـفُّ الوََّ وَسَـجَدَ مَعَـهُ الصَّ
مَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ فَكَبَّـرَ رَسُـوْلُ  لِ،  مَقَـامَ الوََّ فَقَامُـوا  الثَّانـِي  ـفُّ  مَ الصَّ وَتَقَـدَّ
ـفُّ  ـا سَـجَدَ الصَّ لُ وَقَـامَ الثَّانـِي، فَلَمَّ ـفُّ الوََّ فَكَبَّرْنَـا، وَرَكَـعَ فَرَكَعْنـَا، ثُـمَّ سَـجَدَ مَعَـهُ الصَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قَـالَ أَبُـو  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ عَلَيْهِـمْ رَسُـوْلُ اللَّ الثَّانـِي ثُـمَّ جَلَسُـوا جَمِيعًـا سَـلَّ

بَيْرِ: ثُمَّ خَصَّ جَابرٌِ أَنْ قَالَ: كَمَا يُصَلِّي أُمَرَاؤُكُمْ هَؤُلَءِ. الزُّ
444 - Dari Jabir bin Abdillah41 p, ia berkata: Kami berperang bersama 

Rasulullah a melawan suatu kaum dari suku Juhainah, maka mereka melakukan 
perlawanan terhadap kami dengan sengit, saat kami shalat zuhur orang-orang 
musyrik berkata: “Kalaulah kita menyerang mereka sekali serang pastilah kita 
dapat menghabisi mereka” kemudian Jibril memberitahukan hal ini kepada 
Rasulullah a, Lalu Rasulullah a menyebutkan hal itu kepada kami. Jabir berkata: 
Orang-orang musyrikin mengatakan: Sesungguhnya akan tiba waktu shalat atas 
kaum muslimin, dan shalat itu lebih mereka cintai dari anak-anak. Tatkala waktu 
Ashar tiba, Nabi a menyusun kami menjadi dua barisan, sedangkan orang-
orang musyrik berada antara kami dan kiblat. Jabir berkata: Lalu Rasulullah a 
bertakbir dan kamipun bertakbir, dan beliau a ruku’ dan kamipun ruku’, lalu 

untuk kedatangan dari bepergian bukanlah shalat dengan maksud shalat tahiyatul masjid.
40 HR Muslim 715, al-Bukhari 2097
41 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1943
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beliau a bersujud dan orang-orang yang berada di shaf pertama ikut sujud, 
saat mereka yang berada di shaf pertama telah berdiri, mereka yang berada di 
shaf kedua sujud, kemudian mereka yang berada di shaf pertama mundur, dan 
mereka yang berada di shaf kedua maju dan menempati tempat shaf pertama, 
kemudian Rasulullah a bertakbir dan kamipun bertakbir, lalu beliau ruku’ dan 
kamipun ruku, lalu dia bersujud dan para sahabat yang berada di shaf pertama 
ikut bersujud, tatkala mereka telah bangun berdiri, para sahabat di shaf kedua 
ganti bersujud, setelah itu para sahabat yang berada di shaf pertama mundur dan 
yang berada di shaf kedua ganti maju dan menempati shaf pertama, kemudian 
Rasulullah a bertakbir dan kamipun bertakbir, lalu beliau ruku’ dan kamipun 
ruku’, kemudian beliau bersujud bersama para sahabat yang berada di shaf 
pertama, adapun mereka yang di shaf kedua tetap berdiri. Setelah shaf kedua telah 
bersujud, merekapun duduk semuanya, dan Rasulullah a mengucapkan salam. 

Abu az-Zubair berkata: Kemudian Jabir berkata (menggambarkan cara shalat 
khauf): “Sebagaimana yang dilakukan para pemimpin kalian.”42 

12 – BAB: SHALAT aL-KhUSUF 43

12 - بَاب: صَاَةُ الْكُسُوْفِ

42 HR Muslim 840
43 Asy-Syaikh al-Utsaimin 5 pernah mendapatkan pertanyaan tentang shalat kusuf atau husuf 

(shalat gerhana matahari atau bulan) dalam fatawa nur ala ad-Darbi (ِرْب  kemudian (فَتَاوَى نُوْرٌ عَلىَ الدَّ
beliau 5 menjawab: “Ya, kata al-Husuf (ُالخُسُوْف) dipergunakan untuk bulan, dan kata al-Kusuf 
 dipergunakan untuk matahari, dan terkadang kata al-Husuf dipergunakan untuk bulan (الكُسُوْفُ)
dan matahari, dan terkadang pula kata al-Kusuf dipergunakan untuk bulan dan matahari, dalam 
masalah ini terdapat keleluasaan.

 Adapun cara shalat al-Kusuf (shalat gerhana bulan atau matahari), kaum muslimin diseru untuk 
shalat gerhana jika terjadi gerhana, dengan panggilan ash-Sholah Jami’ah (mari shalat berjama’ah), 
dua atau tiga kali atau lima kali atau tujuh kali hingga dirasa orang-orang mendengar seruan ini, 
dan tidak ada dalam panggilan shalat gerhana ini ucapan takbir maupun tasyahud, tetapi cukup 
mengatakan ash-Sholah Jami’ah, dan tidak ditambahi dengan kata-kata Sholluu yarhamukumullah 
(Shalatlah kalian semoga Allah memberi rahmat kalian).

 Cara shalat gerhana (matahari atau bulan) adalah seorang bertakbir dan membaca doa iftitah, 
lalu membaca al-Fatihah, lalu membaca surat yang sangat panjang semampunya, tersebut dalam 
riwayat sebagian hadis bahwa Nabi a membaca dalam shalat gerhana ini seukuran bacaan surat 
al-Baqarah.

 Setelah itu ruku’ sangat lama dengan bertasbih kepada Allah saat ruku dan mengagungkan-Nya. 
Kemudian mengangkat kepalanya sambil mengucapkan “samiallahuliman hamidah, rabbana 
walakalhamdu” lalu membaca al-Fatihah (lagi) dan surat yang panjang, panjang sekali namun 
tidak lebih panjang dari bacaan sebelumnya. Setelah itu ruku’ dengan lama namun tidak lebih 
lama dari ruku’ sebelumnya. Setelah itu mengangkat kepalanya sambil mengatakan “samialla-
huliman hamidah, rabbana walakalhamdu” dan berdiri sangat lama seukuran ruku’nya yang 
lama, dengan bertasbih kepada Allah dan memuji-Nya, sekalipun mengulang-ulang tasbih dan 
pujiannya itu, tidak mengapa. Setelah itu sujud lama sekali seukuran ruku’ dan memperbanyak 
tasbih saat sujud. Lalu mengangkat kepalanya dari sujud yang pertama dan duduk di antara dua 



337Shalat Musafir (Orang yang Sedang Bepergian)

ـهِ صَلَّى  ـمْسُ فيِْ عَهْدِ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْا قَالَتْ: خَسَـفَتْ الشَّ 445 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ا، ثُمَّ  مَ يُصَلِّي، فَأَطَـالَ الْقِيَامَ جِـدًّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَامَ رَسُـوْلُ اللَّ اللَّ
لِ، ثُمَّ  ا، وَهُـوَ دُونَ الْقِيَـامِ الوََّ ا، ثُـمَّ رَفَعَ رَأْسَـهُ فَأَطَـالَ الْقِيَامَ جِـدًّ كُـوعَ جِدًّ رَكَعَ فَأَطَـالَ الرُّ
لِ، ثُمَّ سَـجَدَ، ثُمَّ قَـامَ فَأَطَالَ الْقِيَـامَ وَهُوَ  كُـوعِ الوََّ ا وَهُـوَ دُونَ الرُّ كُوعَ جِـدًّ رَكَعَ فَأَطَـالَ الرُّ
لِ، ثُـمَّ رَفَعَ رَأْسَـهُ فَقَامَ  كُـوعِ الوََّ كُوعَ وَهُـوَ دُونَ الرُّ لِ، ثُـمَّ رَكَعَ فَأَطَـالَ الرُّ دُونَ الْقِيَـامِ الوََّ
لِ،  كُـوعِ الوََّ كُوعَ وَهُـوَ دُونَ الرُّ لِ، ثُمَّ رَكَـعَ فَأَطَـالَ الرُّ فَأَطَالَ الْقِيَـامَ وَهُـوَ دُونَ الْقِيَـامِ الوََّ
ـمْسُ، فَخَطَبَ  مَ وَقَـدْ تَجَلَّـتْ الشَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ثُمَّ سَـجَدَ ثُـمَّ انْصَرَفَ رَسُـوْلُ اللَّ
هُمَا لَ  ـهِ، وَإنَِّ ـمْسَ وَالْقَمَـرَ مِـنْ آيَـاتِ اللَّ ـهَ وَأَثْنـَى عَلَيْهِ، ثُـمَّ قَـالَ: إنَِّ الشَّ اسَ، فَحَمِـدَ اللَّ النَـّ
ـوا  وَصَلُّ ـهَ  اللَّ وَادْعُـوا  فَكَبِّـرُوا  رَأَيْتُمُوهُمَـا  فَـإذَِا  لحَِيَاتـِهِ،  وَلَ  أَحَـدٍ  لمَِـوْتِ  يَنْخَسِـفَانِ 
ةَ  ـهِ أَنْ يَزْنـِيَ عَبْـدُهُ أَوْ تَزْنـِيَ أَمَتُهُ، يَـا أُمَّ ـدٍ إنِْ مِـنْ أَحَـدٍ أَغْيَـرُ مِـنْ اللَّ ـةَ مُحَمَّ قُـوا، يَـا أُمَّ وَتَصَدَّ

هِ لَوْ تَعْلَمُونَ مَا أَعْلَمُ لَبَكَيْتُمْ كَثيِرًا وَلَضَحِكْتُمْ قَليِاً، أَلَ هَلْ بَلَّغْتُ؟  دٍ وَاللَّ مُحَمَّ
445 – Dari Aisyah44 i, ia berkata: Suatu ketika di zaman Rasulullah a terjadi 

gerhana matahari, lalu Rasulullah a menunaikan shalat, beliau memanjangkan 
berdiri saat shalat sangat lama, lalu beliau ruku dan memanjangkan lama sekali, 
lalu berdiri dari ruku dan sangat lama berdirinya namun tidak lebih lama dari 
berdiri sebelumnya, lalu beliau ruku’ kembali dengan sangat lama namun tidak 
lebih lama dari ruku’nya yang pertama tadi, setelah itu beliau bersujud, kemu-
dian bangun berdiri lama sekali namun tidak lebih lama dari berdirinya yang 

sujud dengan lama sekali seukuran sujudnya dan berdoa dengan doa yang disukai, setelah itu 
sujud yang kedua dilakukan lama sekali seperti sujud yang pertama. Kemudian berdiri (bangkit 
dari sujud) lalu membaca al-Fatihah dan surat yang panjang, panjang sekali akan tetapi tidak 
lebih panjang dari bacaan pada raka’at pertama. Lalu ruku’ lama sekali akan tetapi tidak lebih 
lama dari ruku’ saat pertama tadi. Setelah itu mengangkat kepalanya lalu membaca al-Fatihah 
dan surat yang panjang akan tetapi tidak lebih lama dari bacaan sebelumnya. Kemudian ruku’ 
lama sekali namun tidak lebih lama dari ruku’ sebelumnya, lalu mengangkat kepalanya sambil 
mengucapkan “samiallahuliman hamidah, rabbana walakalhamdu” dan memperlama berdiri 
itidalnya, seukuran lamanya ruku’. Lalu sujud dan memperlama sujud akan tetapi tidak lebih 
lama dari sujud sebelumnya, setelah itu duduk di antara dua sujud dan memperlama duduknya 
akan tetapi tidak lebih lama dari duduk sebelumnya. Lalu sujud yang kedua dan memperlama 
sujudnya namun tidak lebih lama dari sujud pada raka’at pertama. Setelah itu bangkit dan ber -
tasyahud dan mengucapkan salam. 

 Inilah cara shalat gerhana yang tersebut dalam hadis Nabi saat terjadi gerhana matahari. Setelah 
itu berkutbah menasehati manusia dan menjelaskan hikmah gerhana dan memperingatkan mereka 
dari azab Allah.

44 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2086
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pertama, lalu beliau ruku sangat lama namun tidak lebih lama dari ruku’nya yang 
pertama, lalu berdiri dari ruku’ dan sangat lama berdirinya namun tidak lebih 
lama dari berdiri yang sebelumnya, kemudian ruku’ kembali dan memanjangkan 
ruku’nya namun tidak lebih lama dari ruku’ yang sebelumnya, setelah itu beliau 
bersujud, kemudian Rasulullah menyelesaikan shalat dan matahari telah bersi-
nar, kemudian beliau berkutbah di hadapan manusia, dan memuji Allah serta 
menyanjungnya, kemudian beliau bersabda: “Sesungguhnya matahari dan bulan 
termasuk ayat-ayat Allah, keduanya tidaklah mengalami gerhana lantaran 
kematian atau kehidupan seseorang, jika kalian melihat keduanya (mengalami 
gerhana) maka bertakbirlah, dan berdoalah kepada Allah, laksanakanlah shalat 
serta bersedekahlah, Wahai Umat Muhammad sesungguhnya tidak ada sesuatu 
yang paling dicemburui Allah dari perzinaan yang dilakukan hamba-Nya laki 
atau perempuan, Wahai Umat Muhammad demi Allah kalau seandainya kalian 
mengetahui apa yang aku ketahui pastilah kalian akan banyak menangis dan 
sedikit tertawa, ingatlah bukankah aku telah menyampaikannya?”45

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: صَلَّى رَسُـوْلُ اللَّ 446 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
مْسُ ثَمَانَ رَكَعَاتٍ فيِْ أَرْبَعِ سَجَدَاتٍ. حِينَ كَسَفَتْ الشَّ

446 – Dari Ibnu Abbas46 p, ia berkata: Rasulullah a melakukan shalat dela-
pan raka’at dalam empat kali sujud47 saat matahari mengalami gerhana.48

13 – BAB: SHALAT ISTISQO (MEMOHON HUJAN TURUN)

13 - بَاب: فيِْ صَاَةِ الِسْتسِْقَاءِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ هِ بْـنِ زَيْدٍ النَْصَـارِيَّ رَضِيَ اللَّ 447 - عن عَبْـدِ اللَّ
لَ  وَحَـوَّ الْقِبْلَـةَ  اسْـتَقْبَلَ  يَدْعُـوَ  أَنْ  أَرَادَ  ـا  لَمَّ ـهُ  وَأَنَّ يَسْتَسْـقِي،  الْمُصَلَّـى  إِلَـى  خَـرَجَ  مَ  وَسَـلَّ
لَ رِدَاءَهُ ثُمَّ  هَ وَاسْـتَقْبَلَ القِبْلَـةَ وَحَـوَّ اسِ ظَهْرَهُ يَدْعُـو اللَّ رِدَاءَهُ. وَفـِي رِوَايَة: فَجَعَـلَ إلَِى النَـّ

صَلَّى رَكْعَتَيْنِ.

45 HR Muslim 901, al-Bukhari 1044, Ibnu Majah 1263, Ahmad 24148
46 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2108
47 An-Nawawi berkata: Artinya adalah ruku’ delapan kali, dalam satu raka’at melakukan empat 

kali ruku’. Dan bersujud dengan dua kali sujud pada setiap raka’at.
48 HR Muslim 908, an-Nasai 1467, Ahmad 18731
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447 – Dari Abdullah bin Zaid al-Anshari49 g: Bahwasanya Rasulullah a 
keluar50 menuju tanah lapang untuk shalat memohon hujan turun, dan saat akan 
berdoa beliau menghadap ke arah kiblat dan membalikkan selendangnya. Dan 
dalam suatu riwayat: Beliau membelakangi manusia dengan punggungnya, dan 
beliau menghadap ke arah kiblat dan memindahkan selendangnya lalu shalat 
dua raka’at.51

14 – BAB: BERKAHNYA HUJAN

14 – بَاب: بَابُ بَرَكَةِ الْمَطَرِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَصَابَنـَا وَنَحْـنُ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 448 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ ثَوْبَـهُ حَتَّـى أَصَابَـهُ مِـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ مَطَـرٌ، قَـالَ: فَحَسَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ

هِ تَعَالَى. هُ حَدِيثُ عَهْدٍ برَِبِّ هِ لمَِ صَنعَْتَ هَذَا؟ قَالَ لِنََّ الْمَطَرِ، فَقُلْناَ: يَا رَسُولَ اللَّ
448 – Dari Anas52 g, ia berkata: Hujan turun menimpa kami, saat kami 

bersama Rasulullah. Anas berkata: Lalu Rasulullah a menyingkapkan sebagian 
bajunya hingga beliau terkena hujan. Lalu kukatakan: “wahai Rasulullah mengapa 
engkau melakukan hal ini?” Beliau menjawab: “Karena hujan adalah rahmat53.”54

16 – BAB: BERDOA MEMINTA PERLINDUNGAN ALLAH SAAT MELIHAT 
ANGIN DAN MENDUNG, SERTA BERGEMBIRA SAAT HUJAN

يْحِ وَالغَيْمِ وَالفَرَحِ باِلْمَطَرِ ذِ عِنْدَ رُؤْيَةِ الرِّ 15 – بَاب: فيِْ التَّعَوُّ

49 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2069 
50 An-Nawawi 5 berkata: Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk keluar melaksanakan shalat 

istisqo (memohon turun hujan) di padang pasir (tanah yang luas) karena lebih mengena untuk 
menunjukkan keterbutuhan dan ketawadu’an, dan karena lebih luas untuk berkumpulnya 
manusia.

 Dalam hadis ini juga terdapat anjuran untuk membalik selendang saat memohon turun hujan. Para 
sahabat kami berpendapat membalik selendang adalah saat sepertiga kutbah yang kedua, yang 
demikian itu saat menghadap ke arah kiblat. Mereka mengatakan: Dan membalikkan selendang 
adalah disyariatkan sebagai bentuk optimisme akan keadaan, dari kering menjadi turun hujan 
dan subur, dari kesempitan menjadi kelapangan.

51 HR Muslim 894, al-Bukhari 1030, Abu Daud 1162, Ahmad 15841
52 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi2080
53 Karena hujan baru turun dengan perintah Rabbnya, dan hujan adalah rahmat maka hendaknya 

seseorang mencari berkah padanya.
54 HR Muslim 898, Abu Daud 5100, Ahmad 11917
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مَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هَـا قَالَـتْ: كَانَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 449 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ِّـي أَسْـأَلُكَ خَيْرَهَـا وَخَيْـرَ مَـا فيِهَـا، وَخَيْـرَ مَـا أُرْسِـلَتْ بـِهِ  هُـمَّ إنِ يـحُ قَـالَ: اللَّ عَصَفَـتْ الرِّ
ـمَاءُ  هَا وَشَـرِّ مَـا فيِهَـا، وَشَـرِّ مَـا أُرْسِـلَتْ بـِهِ، قَالَـتْ: وَإذَِا تَخَيَّلَتِ السَّ وَأَعُـوذُ بـِكَ مِـنْ شَـرِّ
يَ عَنـْهُ فَعَرَفْـتُ ذَلـِكَ فـِيْ  تَغَيَّـرَ لَوْنُـهُ، وَخَـرَجَ وَدَخَـلَ، وَأَقْبَـلَ وَأَدْبَـرَ، فَـإِذَا مَطَـرَتْ سُـرِّ
هُ يَا عَائِشَـةُ كَمَـا قَالَ قَـوْمُ عَادٍ:  ـهُ عَنهَْـا: فَسَـأَلْتُهُ، فَقَـالَ: لَعَلَّ وَجْهِهِ، قَالَـتْ عَائِشَـةُ رَضِيَ اللَّ

ا رَأَوْهُ عَارِضًا مُسْتَقْبلَِ أَوْدِيَتهِِمْ قَالُوا هَذَا عَارِضٌ مُمْطِرُنَا[ الحقاف: 24. ] فَلَمَّ
449 – Dari Aisyah55 i, ia berkata: Jika angin berhembus sangat kencang Nabi 

a berdoa: 

هَا  هُـمَّ إنِِّـي أَسْـأَلُكَ خَيْرَهَـا وَخَيْـرَ مَـا فيِهَـا، وَخَيْـرَ مَـا أُرْسِـلَتْ بـِهِ وَأَعُـوذُ بـِكَ مِـنْ شَـرِّ اللَّ
وَشَرِّ مَا فيِهَا، وَشَرِّ مَا أُرْسِلَتْ بهِِ

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan yang 
terkandung di dalamnya, dan kebaikan yang dihembuskannya, dan aku berlin-
dung kepada-Mu dari kejahatannya, dan kejahatan yang terkandung di dalam-
nya, dan kejahatan yang dihembuskannya.

Aisyah berkata: Jika langit nampak awan mendung56 raut muka beliau beru-
bah, lalu beliau keluar kemudian masuk, maju dan mundur57, jika hujan turun 
hilanglah dari beliau kecemasan, dan aku mengetahuinya dari raut muka beliau. 
Aisyah i berkata: lalu aku bertanya kepada beliau, kemudian beliau menja-
wab: “Barangkali tanda-tanda di langit itu wahai Aisyah sebagaimana yang 
diucapkan kaum Ad [Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang 
menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: “Inilah awan yang akan 
menurunkan hujan kepada kami”58] QS al-Ahqaf: 24.”59

16 – BAB: TENTANG ANGIN ASH-SHOBA60 DAN AD-DABUR61

بُوْر بَا وَالدَّ 16 – بَاب: فيِْ رِيْحِ الصَّ

55 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2082
56 Mendung yang disertai petir, kilat yang diduga itu adalah pertanda hujan.
57 Khawatir awan mendung itu adalah awan yang mencelakakan manusia.
58 Padahal awan itu adalah awan yang membinasakan mereka. 
59 HR Muslim 899, al-Bukhari 3206, Ahmad 24177
60 Angin timur
61 Angin barat
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ـهُ قَـالَ:  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 450 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
بُورِ.« بَا، وَأُهْلكَِتْ عَادٌ باِلدَّ »نُصِرْتُ باِلصَّ

450 – Dari Ibnu Abbas62 p dari Nabi a, bahwasanya beliau bersabda: “Aku 
diberi kemenangan63 dengan ash-Shoba, dan kaum ‘Ad dibinasakan64 dengan 
ad-Dabur.”65

62 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2084
63 Rasulullah a ditolong dengan angin timur ini saat perang al-Ahzab, ketika kota Madinah dike-

pung sekitar 12.000 musyrikin, kemudian Allah mengirim angin timur yang dingin yang membi-
nasakan musyrikin, di malam yang dingin hingga angin itu menerbangkan tanah ke muka-muka 
kaum musyrikin dan memadamkan nyala api mereka, merusak perkemahan mereka, sehingga 
mereka kalah tanpa peperangan. Namun demikian angin itu tidak membinasakan salah seorang-
pun dari musyrikin, karena Allah mengetahui belas kasihan Nabi-Nya a terhadap kaumnya agar 
mereka masuk Islam.

64 Ibnu Abbas p berkata: Kamu Ad memasuki rumah-rumah mereka dan menutup pintu-pintunya 
(saat datang angin ini), kemudian angin ini datang dan merusak pintu-pintu rumah mereka serta 
menerbangkan batu-batu kerikil yang menimpa mereka, hingga kaum Ad tertimbun selama tujuh 
malam dan delapan hari, dan suara jerit rerintihan mereka terdengar dari bawah bebatuan kerikil 
itu.

65 HR Muslim 900, al-Bukhari 1035, Ahmad 3005
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KITAB JENAZAH
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19-1كتاب1الجنائز
HADIS KE 451 - 500

1 – BAB: MENJENGUK ORANG SAKIT

1 - بَاب: فيِْ عِيَادَةِ المَرْضَى

هِ  ا جُلُوسًـا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ قَـالَ: كُنَـّ ـهُ عَنهُْمَا أَنَّ ـهِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 451 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
 ، مَ عَلَيْـهِ، ثُـمَّ أَدْبَـرَ النَْصَـارِيُّ مَ إذِْ جَـاءَهُ رَجُـلٌ مِـنْ النَْصَـارِ، فَسَـلَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: يَـا أَخَـا الأنَْصَـار،ِ كَيْـفَ أَخِي سَـعْدُ بْنُ عُبَـادَةَ،  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ: مَـنْ يَعُـودُهُ مِنْكُـمْ؟ فَقَـامَ وَقُمْنـَا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ صَالـِحٌ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَعَـهُ، وَنَحْـنُ بضِْعَـةَ عَشَـرَ مَـا عَلَيْنـَا نعَِـالٌ وَلَ خِفَـافٌ وَلَ قَلَنـِسُ وَلَ قُمُـصٌ، نَمْشِـي فيِْ 
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـبَاخِ حَتَّـى جِئْنـَاهُ، فَاسْـتَأْخَرَ قَوْمُـهُ مِـنْ حَوْلـِهِ، حَتَّـى دَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ تلِْـكَ السِّ

ذِينَ مَعَهُ. مَ وَأَصْحَابُهُ الَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ
451 – Dari Abdullah bin Umar1 p, dia berkata: Kami pernah duduk bersama 

Rasulullah a lalu datang seorang dari kaum Anshar mengucapkan salam kepada 
Nabi a, ketika orang tersebut akan pergi, Nabi a bertanya: “Wahai saudara 
dari Anshar, bagaimanakah keadaan saudaraku Sa’ad bin Ubadah?” orang 
itu menjawab: “Kondisinya baik”, Nabi a bertanya kembali: “Siapa diantara 
kalian yang ingin menjenguknya?” Lalu bangunlah orang itu, dan kamipun 
bangkit berdiri bersamanya, jumlah kami saat itu kurang lebih belasan orang, 
kami tidak bersandal, bersepatu, tidak mengenakan penutup kepala, dan tidak 
berbaju gamis2, kami berjalan menyusuri tanah gersang hingga kami menjumpai 
Sa’ad bin Ubadah, kemudian orang-orang dari Anshar yang mengelilingi Sa’ad 
mundur hingga Rasulullah a mendekatinya, demikian pula para sahabat Nabi 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2135
2 Dalam hadis ini menggambarkan keadaan para sahabat Nabi yang berlaku zuhud dari dunia, 

sedikit memilikinya, membuang hal-hal berlebihan terhadap dunia, tidak perhatian dengan 
membanggakan pakaian dan semisalnya. (Syarah Shahih Muslim an-Nawawi) 
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yang saat itu menjenguk bersama Nabi.3 

2 – BAB: MENDOAKAN ORANG SAKIT DAN MAYIT

2-بَاب: مَا يُقَالُ عِنْدَ الْمَرِيْضِ وَالْمَيِّتِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 452 - عَـنْ أُمِّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
نُـوْنَ عَلَـى مَـا تَقُولُـونَ،  إذَِا حَضَرْتُـمْ الْمَرِيـضَ أَوْ الْمَيِّـتَ، فَقُولُـوا خَيْـرًا فَـإنَِّ الْمَاَئكَِـةَ يُؤَمِّ
هِ إنَِّ  مَ فَقُلْـتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ا مَاتَ أَبُـو سَـلَمَةَ أَتَيْتُ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ قَالَـتْ: فَلَمَّ
هُـمَّ اغْفِرْ لـِي وَلَـهُ وَأَعْقِبْنـِي مِنْـهُ عُقْبَـى حَسَـنَةً، قَالَتْ:  أَبَا سَـلَمَةَ قَدْ مَـاتَ، قَـالَ: قُولـِي: اللَّ

مَ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ دًا صَلَّى اللَّ هُ مَنْ هُوَ خَيْرٌ ليِ مِنهُْ مُحَمَّ فَقُلْتُ، فَأَعْقَبَنيِ اللَّ
452 – Dari Ummu Salamah4 i, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika 

kalian menjenguk orang yang sakit atau jenazah orang yang mati, ucapkanlah 
perkataan yang baik, karena para malaikat akan mengamini apa yang kalian 
katakan5.” Ummu Salamah berkata: “Saat Abu Salamah meninggal dunia, aku 
mendatangi Nabi a lalu aku katakan: wahai Rasulullah Abu Salamah meninggal 
dunia.” Nabi a bersabda: “Katakanlah:

هُمَّ اغْفِرْ ليِ وَلَهُ وَأَعْقِبْنيِ مِنْهُ عُقْبَى حَسَنَةً  اللَّ
Ya Allah, ampunilah aku dan dia, dan berikan aku gantinya dengan ganti 

yang baik.”

Ummu Salamah berkata: “Akupun berdoa dengan doa itu, lalu Allah meng-
gantiku dengan suami yang lebih baik dari Abu Salamah, yaitu Muhammad a.”6

3 – BAB: MENTALKIN/MENUNTUN ORANG YANG AKAN 
MENINGGAL DENGAN UCAPAN LAA ILAAHA ILLALLAH

هُ 3-بَاب: تَلْقِيْنُ الْمَوْتَى لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

3 HR Muslim 925
4 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2126
5 Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk mengucapkan ucapan yang baik saat menjenguk orang 

sakit atau jenazah, seperti berdoa, memohonkan ampunan serta rahmat dan semisalnya. Dan juga 
saat itu para malaikat hadir dan mengaminkan. (Syarah Shahih Muslim an-Nawawi)

6 HR Muslim 919, at-Tirmidzi 977, an-Nasai 1825, Ibnu Majah 1447, Ahmad 25392
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ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قـال: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 453 - عَـنْ أَبَـي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيَّ رَضِـيَ اللَّ
هُ. نوُا مَوْتَاكُمْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ وَسَلَّمَ: لَقِّ

453 – Dari Abu Said al-Khudri7 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Tuntunlah8 orang yang hendak meninggal dunia diantara kalian dengan 
ucapan laa ilaaha illallah.”9

4 – BAB: BARANGSIAPA MENYUKAI BERTEMU DENGAN ALLAH, 
MAKA ALLAH MENYUKAI UNTUK BERTEMU DENGANNYA

هُ لقَِاءَهُ هِ أَحَبَّ اللَّ 4-بَاب: مَنْ أَحَبَّ لقَِاءَ اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَنْ  هِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهَْا قَالَتْ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 454 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
هُ لقَِـاءَهُ«، فَقُلْـتُ: يَا نَبـِيَّ اللَّهِ  ـهِ كَـرِهَ اللَّ ـهُ لقَِـاءَهُ وَمَنْ كَـرِهَ لقَِاءَ اللَّ ـهِ أَحَبَّ اللَّ أَحَبَّ لقَِـاءَ اللَّ
ـرَ  بُشِّ إذَِا  الْمُؤْمِـنَ  وَلَكـِنَّ  كَذَلـِكِ،  »لَيْـسَ  فَقَـالَ:  الْمَـوْتَ؟  نَكْـرَهُ  نـَا  فَكُلُّ الْمَـوْتِ  أَكَرَاهِيَـةُ 
ـرَ  ـهُ لقَِـاءَهُ، وَإنَِّ الْكَافـِرَ إذَِا بُشِّ ـهِ فَأَحَـبَّ اللَّ ـهِ وَرِضْوَانـِهِ وَجَنَّتـِهِ أَحَـبَّ لقَِـاءَ اللَّ برَِحْمَـةِ اللَّ

هُ لقَِاءَهُ. هِ وَكَرِهَ اللَّ هِ وَسَخَطهِِ كَرِهَ لقَِاءَ اللَّ بعَِذَابِ اللَّ

هِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَفـِي رِوَايَـة عَـنْ شُـرَيْحِ بْـنِ هَانئٍِ عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ كَرِهَ  ـهُ لقَِـاءَهُ وَمَـنْ كَـرِهَ لقَِـاءَ اللَّ ـهِ أَحَبَّ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ أَحَـبَّ لقَِـاءَ اللَّ صَلَّى اللَّ
ـهُ عَنهَْـا فَقُلْـتُ: يَـا أُمَّ الْمُؤْمِنيِـنَ، سَـمِعْتُ أَبَـا  ـهُ لقَِـاءَهُ، قَـالَ: فَأَتَيْـتُ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ اللَّ
مَ حَدِيثًـا، إنِْ كَانَ كَذَلـِكَ فَقَـدْ هَلَكْناَ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُرَيْـرَةَ يَذْكُـرُ عَنْ رَسُـولِ اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، وَمَـا ذَاكَ؟ قَالَ:  هِ صَلَّـى اللَّ فَقَالَـتْ: إنَِّ الْهَالـِكَ مَنْ هَلَـكَ بقَِوْلِ رَسُـرولِ اللَّ
ـهُ لقَِاءَهُ، وَمَـنْ كَرِهَ  ـهِ أَحَبَّ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَنْ أَحَـبَّ لقَِاءَ اللَّ ـهِ صَلَّى اللَّ قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ لقَِـاءَهُ، وَلَيْسَ مِنَّا أَحَـدٌ إلَِّ وَهُـوَ يَكْرَهُ الْمَـوْتَ، فَقَالَـتْ: قَدْ قَالَهُ رَسُـوْلُ  ـهِ كَرِهَ اللَّ لقَِاءَ اللَّ

7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2120
8 Yang dimaksud adalah mengingatkan orang yang hendak meninggal agar ucapan laa ilaaha 

illallah menjadi kalimat terakhir dalam ucapannya.

Hadis ini juga mengandung tuntunan agar menjenguk orang yang akan meninggal dunia untuk 
mengingatkannya, menentramkannya, dan memejamkan dua matanya serta menunaikan hak 
yang harus ditunaikan terhadap jenazah. (Syarah Shahih Muslim an-Nawawi) 

9 HR Muslim 916, at-Tirmidzi 976, an-Nasai 1826, Abu Daud 3117, Ibnu Majah 1447, Ahmad 10570
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الْبَصَـرُ  شَـخَصَ  إِذَا  وَلَكِـنْ  إِلَيْـهِ،  تَذْهَـبُ  ـذِي  باِلَّ وَلَيْـسَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ
ـهِ  ـدْرُ وَاقْشَـعَرَّ الْجِلْـدُ وَتَشَـنَّجَتْ الصََابـِعُ، فَعِنـْدَ ذَلـِكَ مَـنْ أَحَـبَّ لقَِـاءَ اللَّ وَحَشْـرَجَ الصَّ

هُ لقَِاءَهُ. هِ كَرِهَ اللَّ هُ لقَِاءَهُ، وَمَنْ كَرِهَ لقَِاءَ اللَّ أَحَبَّ اللَّ
454 – Dari Aisyah10 i, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

menyukai berjumpa dengan Allah, maka Allah akan menyukai untuk berjumpa 
dengannya, dan barangsiapa membenci untuk bertemu dengan Allah maka 
Allah membenci bertemu dengannya.” Lalu aku bertanya: “wahai nabi apakah 
yang di maksud adalah benci kematian? semua kita membencinya?” Nabi a 
menjawab: “Bukan demikian, seorang yang beriman jika diberi kabar gembira 
dengan rahmat Allah, karunia-Nya, serta surga-Nya, dia menyukai untuk 
bertemu dengan Allah, maka Allah-pun menyukai bertemu dengannya, adapun 
orang kafir jika diberi kabar gembira dengan azab Allah dan murka-Nya, dia 
tidak menyukai bertemu dengan Allah, dan Allah juga tidak menyukai bertemu 
dengannya11.”

Dalam suatu riwayat, dari Syuraih bin Hani dari Abu Hurairah g, ia berkata: 
Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa menyukai berjumpa dengan Allah, maka 
Allah akan menyukai untuk berjumpa dengannya, dan barangsiapa membenci 
untuk bertemu dengan Allah maka Allah membenci bertemu dengannya.” 
Syuraih berkata: Lalu aku mendatangi Aisyah i, dan kukatakan: “wahai 
ummul mukminin, aku mendengar Abu Hurairah menyebutkan suatu hadis 
dari Rasulullah a, jika demikian halnya maka pastilah kami binasa.” Aisyah i 
berkata: “Sesungguhnya orang yang binasa adalah orang yang binasa dengan 
sabda Nabi a, bagaimana lafad hadis itu?” Syuraih menjawab: Rasulullah a 
bersabda: “Barangsiapa menyukai berjumpa dengan Allah, maka Allah akan 
menyukai untuk berjumpa dengannya, dan barangsiapa membenci untuk 
bertemu dengan Allah maka Allah membenci bertemu dengannya. Dan kita 
semua tidak menyukai kematian?” Aisyah i menjawab: “Rasulullah a memang 
benar mengucapkan hadis itu namun bukan sebagaimana yang engkau pahami, 
(yang dimaksud adalah) saat mata (manusia) membelalak, nafas tersengal-sengal, 

10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 6765
11 Kebencian yang di maksud dalam hadis ini adalah kebencian saat akan tercabut nyawanya, saat 

taubat tidak diterima lagi, maka saat itu seseorang akan diberitahu apa yang akan terjadi pada 
dirinya, dan apa yang dipersiapkan untuknya, orang-orang yang akan mendapat kebahagiaan 
akan mencintai kematian dan bertemu dengan Allah, agar mereka dapat segera berpindah kepada 
kenikmatan yang telah dipersiapkan bagi mereka, dan Allah menyukai bertemu dengan mereka, 
artinya: Allah memberikan ganjaran pada mereka dan kemuliaan. Adapun orang-orang yang 
celaka tidak menyukai bertemu dengan Allah, karena mereka mengetahui keburukan yang mana 
mereka akan berpindah padanya, dan Allah pun tidak menyukai bertemu dengan mereka, artinya: 
Allah menjauhkan mereka dari rahmat-Nya, kemuliaan-Nya, dan Dia tidak menginginkan semua 
itu terjadi pada mereka. Inilah makna kebencian Allah bertemu dengan mereka. (Syarah Shahih 
Muslim, an-Nawawi)
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bulu kuduk merinding, dan jari-jemari merapat menggenggam (saat akan dicabut 
nyawa), maka saat itulah “Barangsiapa menyukai berjumpa dengan Allah, maka 
Allah akan menyukai untuk berjumpa dengannya, dan barangsiapa membenci 
untuk bertemu dengan Allah maka Allah membenci bertemu dengannya.”12

5 – BAB: BERBAIK SANGKA PADA ALLAH c SAAT KEMATIAN

هِ تَعَالَى عِنْدَ الْمَوْتِ 5-بَاب: فيِْ حُسْنِ الظَّنِّ باِللَّ

مَ قَبْـلَ وَفَاتهِِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 455 - عَـنْ جَابرٍِ رَضِـيَ اللَّ
. هِ الظَّنَّ بثَِلَثٍ يَقُوْلُ: »لَ يَمُوتَنَّ أَحَدُكُمْ إلَِّ وَهُوَ يُحْسِنُ باِللَّ

455 – Dari Jabir13 g, ia berkata: Aku mendengar Nabi a tiga hari sebelum 
wafatnya bersabda: “Janganlah salah seorang dari kalian meninggal melainkan 
dalam keadaan berbaik sangka14 pada Allah.”15

6 – BAB: MENUTUP MATA JENAZAH DAN 
MENDOAKANNYA SAAT AKAN DICABUT NYAWA

عَاءِ لَهُ إذَِا حَضَرَ 6-بَاب: إغِْمَاضُ الْمَيْتِ وَالدُّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهَْا قَالَـتْ: دَخَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ 456 - عَـنْ أُمِّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
وحَ إذَِا قُبـِضَ تَبعَِـهُ الْبَصَـرُ«  عَلَـى أَبـِي سَـلَمَةَ وَقَـدْ شَـقَّ بَصَـرُهُ فَأَغْمَضَـهُ ثُـمَّ قَـالَ: »إنَِّ الـرُّ
نوُنَ  فَضَـجَّ نَـاسٌ مِـنْ أَهْلِـهِ، فَقَـالَ: »لَ تَدْعُـوا عَلَـى أَنْفُسِـكُمْ إلَِّ بخَِيْـرٍ، فَـإنَِّ الْمَاَئكَِـةَ يُؤَمِّ
يـنَ وَاخْلُفْهُ  هُمَّ اغْفِـرْ لِأبَيِ سَـلَمَةَ وَارْفَـعْ دَرَجَتَهُ فـِيْ الْمَهْدِيِّ عَلَى مَا تَقُولُـونَ«، ثُمَّ قَـالَ: »اللَّ

12 HR Muslim 2684, al-Bukhari 6507, at-Tirmidzi 1067, an-Nasai 1838.
13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 7158
14 Para Ulama berkata: Hadis ini peringatan dari berputus asa, dan anjuran untuk bersikap “harap” 

saat akan menutup hidup. Dan makna “bersangka baik” pada Allah adalah: bersangka baik bahwa 
Allah akan merahmatinya dan memaafkannya.

Adapun saat masih sehat, hendaknya seseorang memiliki “rasa takut” dan “harapan”, dan kedu-
anya seimbang. Saat tanda-tanda kematian akan menjemput sikap “harap” lebih menguasai atau 
“menguasai seluruhnya”, karena tujuan adanya “rasa takut” agar berhenti dari kemaksiatan dan 
memperbanyak ketaatan dan amal shalih. Dan orang yang nampak tanda kematian tidak mungkin 
lagi melakukan hal itu maka dianjurkan baginya untuk “bersangka baik” yang terkandung “pera-
saan butuh menghamba” pada Allah c, “tunduk” pada-Nya. (Syarah Shahih Muslim an-Nawawi)

15 HR Muslim 2877, Abu Daud 3113, Ibnu Majah 4167, Ahmad 13957
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رْ لَهُ فيِهِ. فيِْ عَقِبهِِ فيِْ الْغَابرِِينَ، وَاغْفِرْ لَنَا وَلَهُ يَا رَبَّ الْعَالَمِينَ، وَافْسَحْ لَهُ فيِْ قَبْرِهِ وَنَوِّ
456 – Dari Ummu Salamah16 i, ia berkata: Rasulullah a menemui Abu 

Salamah, saat itu pandangan mata Abu Salamah telah membelalak, lalu Nabi 
a memejamkannya17 dan bersabda: “Sesungguhnya ruh jika dicabut akan 
diikuti pandangan mata”, lalu terjadilah kegaduhan pada keluarga Abu Salamah, 
kemudian Nabi a bersabda: “Janganlah kalian mendoakan kepada diri kalian 
kecuali kebaikan, karena sesungguhnya para malaikat mengamini atas apa yang 
kalian ucapkan” kemudian Nabi a berdoa: “Ya Allah, ampunilah Abu Salamah, 
angkatlah derajatnya dalam golongan mereka yang mendapat petunjuk, dan 
berilah penggantinya setelahnya dari keturunannya, dan ampunilah kami dan 
dia Wahai Rabb alam semesta, dan lapangkanlah dia dalam kuburnya, dan 
berilah cahaya dia di dalamnya18.”19

7 – BAB: MENUTUP MAYIT DENGAN KAIN

7-بَاب: فيِْ تَسْجية الْمَوْتِ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ يَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: سُـجِّ 457 – عَـن عَائِشَـةَ أُمِّ الْمُؤْمِنيِـنَ رَضِـيَ اللَّ
مَ حِينَ مَاتَ بثَِوْبِ حِبَرَةٍ. عَلَيْهِ وَسَلَّ

457 – Dari Aisyah20 Ummul Mukminin i, ia berkata: Ketika wafat Rasulullah 
a ditutupi21 dengan kain 22hibarah.23

8 – BAB: ARWAH ORANG-ORANG YANG 
BERIMAN DAN ORANG-ORANG KAFIR

8-بَاب: فيِْ أَرْوَاحِ الْمُؤْمِنيِْنَ وَأَرْوَاحِ الْكَافرِِيْنَ

اهَـا مَلَـكَانِ  ـهُ عَنـْهُ، قَـالَ: إذَِا خَرَجَـتْ رُوحُ الْمُؤْمِـنِ تَلَقَّ 458 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2127
17 Dalil disunahkan memejamkan mata mayit.
18 Disunahkan berdoa untuk jenazah saat kematiannya, dan berdoa untuk keluarganya, keturunan-

nya dengan hal-hal akhirat dan duniawi.
19 HR Muslim 920, Ibnu Majah 1454, Ahmad 25332
20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2180
21 Ditutupi kain seluruh badannya setelah meninggal sebelum dimandikan.
22 Kain yang dihiasi terbuat dari sejenis rami (flax) dan kapas/sejenis kain bergaris-garis dari Yaman. 
23 HR Muslim 942, Abu Daud 3120, Ahmad 14074
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ـمَاءِ  ادٌ: فَذَكَـرَ مِنْ طِيـبِ رِيحِهَا وَذَكَرَ الْمِسْـكَ، قَـالَ: وَيَقُولُ أَهْلُ السَّ يُصْعِدَانهَِا، قَـالَ حَمَّ
ـهُ عَلَيْكِ وَعَلَى جَسَـدٍ كُنْـتِ تَعْمُرِينَـهُ فَيُنْطَلَقُ  رُوحٌ طَيِّبَـةٌ جَاءَتْ مِـنْ قِبَـلِ الأرَْضِ صَلَّى اللَّ
يَقُـوْلُ: انْطَلقُِـوا بـِهِ إلَِـى آخِـرِ الأجََـلِ، قَـالَ: وَإنَِّ الْكَافـِرَ إذَِا  ، ثُـمَّ  ـهِ عَـزَّ وَجَـلَّ بـِهِ إلَِـى رَبِّ
ـمَاءِ: رُوحٌ  ـادٌ: وَذَكَـرَ مِـنْ نَتْنهَِـا وَذَكَـرَ لَعْنـًا، وَيَقُـولُ أَهْـلُ السَّ خَرَجَـتْ رُوحُـهُ، قَـالَ حَمَّ
خَبيِثَـةٌ جَاءَتْ مِـنْ قِبَـلِ الأرَْضِ، قَالَ: فَيُقَـالُ: انْطَلقُِـوا بهِِ إلَِـى آخِرِ الأجََـلِ، قَالَ أَبُـو هُرَيْرَةَ 
مَ رَيْطَـةً كَانَـتْ عَلَيْـهِ عَلَـى أَنْفِـهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: فَـرَدَّ رَسُـوْلُ اللَّ رَضِـيَ اللَّ

هَكَذَا.
458 – Dari Abu Hurairah24 g, Nabi a bersabda: “Jika ruh orang beriman 

keluar, maka dua malaikat akan menyambutnya dan mengangkatnya25.” 
Hammad (periwayat hadis) berkata: “Periwayat hadis menyebutkan bau wangi-
nya dan minyak kesturi26.” Beliau a bersabda: “Dan penghuni langit berkata: Ini 
ruh yang baik datang dari bumi, semoga kesejahteraan atasmu dan jasadmu, 
kamu akan menjadi penghuninya, lalu ruh itu dibawa ke Rabbnya Dzat Yang 
Mahamulia dan Mahaagung, kemudian Allah berfirman: Bawalah dia ke akhir 
ajal27.” Beliau a bersabda: “Adapun orang kafir jika ruhnya keluar, Hammad 
(periwayat hadis) berkata: Lalu periwayat hadis menyebutkan bau busuknya dan 
laknat (yang menimpanya)28, kemudian penghuni langit berkata: Ini ruh yang 
jahat datang dari bumi.” Nabi a melanjutkan: “Lalu dikatakan: Bawalah ruh 
itu ke akhir ajal29.” Abu Hurairah g berkata: “Lalu Rasulullah a menutupkan 
raithatan30 di atas hidungnya31, demikian.”32

9 – BAB: SABAR DALAM MUSIBAH SAAT AWAL KALI

دَمَةِ لِ الصَّ بْرِ عَلىَ الْمُصِيْبَةِ عِنْدَ أَوَّ 9-بَاب: فيِْ الصَّ

24 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 7150
25 Ke langit
26 Hammad (periwayat hadis) tidak ingat secara tepat lafad yang diriwayatkan Budail (periwayat 

hadis), hanya saja Budail menyebutkan bau wangi orang beriman dan minyak kesturi, mungkin 
menyerupakan bau orang beriman dengan minyak kesturi.

27 Yaitu ke Sidratil Muntaha
28 Dari para malaikat yang menerimanya.
29 Al-Qadhi Iyadh berkata: Yang dimaksud akhir ajal bagi ruh orang mukmin adalah Sidratil 

muntaha, adapun orang kafir akhir ajal adalah Sijjin.
30 Kain tipis dan lembut
31 Karena bau busuk orang kafir, seolah-olah Nabi a telah menciumnya.
32 HR Muslim 2872
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مَ أَتَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 459 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهَ وَاصْبـِرِي« فَقَالَـتْ: وَمَـا تُبَاليِ  قِـي اللَّ عَلَـى امْـرَأَةٍ تَبْكِـي عَلَـى صَبـِيٍّ لَهَـا، فَقَـالَ لَهَـا: »اتَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَأَخَذَهَـا مِثْـلُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ رَسُـوْلُ اللَّ ـا ذَهَـبَ قِيـلَ لَهَـا إِنَّ بمُِصِيبَتـِي، فَلَمَّ
ـهِ لَـمْ أَعْرِفْـكَ،  ابيِـنَ، فَقَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ اللَّ الْمَـوْتِ، فَأَتَـتْ بَابَـهُ فَلَـمْ تَجِـدْ عَلَـى بَابـِهِ بَوَّ

دْمَةِ.« لِ الصَّ لِ صَدْمَةٍ أَوْ قَالَ عِنْدَ أَوَّ بْرُ عِنْدَ أَوَّ مَا الصَّ فَقَالَ: »إنَِّ
459- Dari Anas bin Malik33 g: Bahwasanya Rasulullah a mendatangi 

seorang wanita34 yang menangisi anaknya (yang meninggal dunia), Nabi a 
bersabda padanya: “Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah!” wanita itu 
menjawab: “Apa pedulimu dengan musibahku” Setelah Nabi a berlalu dika-
takan padanya bahwa yang berkata tadi adalah Nabi, Maka ia sangat kaget, 
lalu ia mendatangi rumah Nabi, namun ia tidak mendapati penjaga. wanita itu 
berkata: “wahai Rasulullah, aku tidak mengenalmu”, kemudian Nabi a bersabda: 
“Sesungguhnya sabar itu35 adalah saat awal Shodmah36 atau beliau bersabda: 
Saat awal as-Shodmah.”37

10 – BAB: PAHALA BAGI SESEORANG YANG ANAKNYA 
MENINGGAL LALU DIA MENGHARAPKAN PAHALA

10-بَاب: ثَوَابُ مَنْ يَمُوْتُ لَهُ الوَلَدُ فَيَحْتَسِبُهُ

مَ قَالَ لنِسِْـوَةٍ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 460 - عَنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
حْدَاكُـنَّ ثَاَثَـةٌ مِـنْ الْوَلَـدِ فَتَحْتَسِـبَهُ إلَِّ دَخَلَـتْ الْجَنَّـةَ« فَقَالَتْ  مِنْ النَْصَـارِ: »لَ يَمُـوتُ لِإِ
ـهِ، قَـالَ: أَوْ اثْنَيْـنِ. ]وَبإِسِْـناَدٍ آخَـرَ عَنـْهُ مَرْفُوْعًـا: »لَ  : أَوْ اثْنيَْـنِ يَـا رَسُـولَ اللَّ امْـرَأَةٌ مِنهُْـنَّ

ةَ القَسَمِ[ هُ النَّارُ إلَِّ تَحِلَّ يَمُوْتُ لِحََدٍ مِنَ الْمُسْلِمِيْنَ ثَلَثَةَ مِنَ الْوَلَدِ فَتَمَسَّ

33 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2137
34 Dalam hadis ini terdapat perintah untuk beramar makruf dan melarang kemungkaran terhadap 

siapa saja.
35 Kesabaran sempurna yang berakibat pahala besar lantaran banyaknya kesulitan di dalamnya.
36 Shodmah/Ash-Shodmah adalah berita yang sampai pada seseorang di awal kali bencana, saat 

sampainya kabar awal kali padanya. Saat inilah seseorang bersabar dan mengharapkan pahala, 
karena seorang yang tidak sabar dia akan histeris berteriak-teriak. Padahal kejadian itu tidak akan 
berlangsung terus padanya, pasti akan berlalu dan dia akan tenang. 

37 HR Muslim 926, al-Bukhari 1252, Abu Daud 3124, Ahmad 12002
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460 – Dari Abu Hurairah38 g bahwasanya Rasulullah a bersabda kepada 
beberapa wanita dari kalangan Anshar: “Tidaklah meninggal tiga anak dari 
salah seorang dari kalian lalu dia mengharapkan pahala dari Allah melainkan 
pasti dia masuk surga.” Lalu salah seorang wanita di antara mereka: “Jika yang 
meninggal dua apakah juga demikian wahai Rasulullah?” Nabi a menjawab: 
“Jika yang meninggal dua demikian pula.” [Dalam sanad marfu’ lainnya Nabi 
a bersabda: “Seorang muslim yang tiga anaknya meninggal dunia tidak akan 
tersentuh api neraka, kecuali pembebasan sumpah39.” 40

11- BAB: DOA YANG DIUCAPKAN SAAT TERJADI MUSIBAH

11-بَاب: مَا يُقَالُ عِنْدَ الْمُصِيْبَةِ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قالت: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ  461 - عـن أُمِّ سَـلَمَةَ رَضِيَ اللَّ
هُـمَّ أْجُرْنـِي فيِْ  ـا إلَِيْـهِ رَاجِعُـونَ، اللَّ ـهِ وَإنَِّ ا للَِّ يَقُـوْلُ: »مَـا مِـنْ عَبْـدٍ تُصِيبُـهُ مُصِيبَـةٌ فَيَقُـولُ: إنَِّ
ـهُ فـِيْ مُصِيبَتـِهِ، وَأَخْلَـفَ لَـهُ خَيْـرًا مِنْهَـا«،  مُصِيبَتـِي، وَأَخْلـِفْ لـِي خَيْـرًا مِنْهَـا إلَِّ أَجَـرَهُ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَمَرَنـِي رَسُـوْلُ اللَّ أَبُـو سَـلَمَةَ، قُلْـتُ كَمَـا  ـيَ  تُوُفِّ ـا  قَالَـتْ: فَلَمَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ هُ ليِ خَيْرًا مِنهُْ رَسُولَ اللَّ فَأَخْلَفَ اللَّ
461 – Dari Ummu Salamah41 i, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah a 

bersabda: “Tidaklah salah seorang hamba tertimpa musibah lalu berucap: 

هُمَّ أْجُرْنيِ فيِْ مُصِيبَتيِ، وَأَخْلفِْ ليِ خَيْرًا مِنْهَا  ا إلَِيْهِ رَاجِعُونَ، اللَّ هِ وَإنَِّ ا للَِّ إنَِّ
Sesungguhnya kami milik allah, dan sesungguhnya kepada-Nya kami akan 

kembali, ya allah berilah aku pahala dari musibah yang menimpaku, dan berilah 
aku ganti yang lebih baik darinya

Melainkan Allah akan memberinya pahala dalam musibah itu dan 

38 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 6641
39 Para ahli tafsir hadis mengatakan yang di maksud adalah firman Allah dalam surat Maryam: 71 

بن ک ک گ گگ گ      ڳ ڳ   ڳ ڳ ڱ بم
“Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. Hal itu bagi Tuhanmu adalah 
suatu kemestian yang sudah ditetapkan.” Dan yang di maksud dalam ayat ini, yaitu setiap orang 
akan mendatangi neraka artinya: Melalui shirat/jembatan yang terpancang di atas neraka. Ada 
juga pendapat lainnya artinya: setiap orang akan berdiri di dekat neraka.

40 HR Muslim 2632
41 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2124
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memberinya ganti yang lebih baik.”

Saat Abu Salamah meninggal dunia, aku mengucapkan doa yang diajarkan 
Rasulullah kepadaku itu, maka Allah pun menggantiku dengan suami yang lebih 
baik darinya yaitu Rasulullah a.42

12 – BAB: MENANGISI MAYIT

12-بَاب: البُكَاءُ عَلىَ الْمَيِّتِ

ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: اشْـتَكَى سَـعْدُ بْـنُ عُبَادَةَ شَـكْوَى  ـهِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 462 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
حْمَنِ بْـنِ عَوْفٍ وَسَـعْدِ  مَ يَعُـودُهُ مَـعَ عَبْـدِ الرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لَـهُ، فَأَتَى رَسُـوْلُ اللَّ
ـا دَخَـلَ عَلَيْـهِ وَجَـدَهُ فـِيْ غَشِـيَّةٍ، فَقَـالَ: »أَقَدْ  ـهِ بْـنِ مَسْـعُودٍ، فَلَمَّ ـاصٍ وَعَبْدِ اللَّ بْـنِ أَبـِي وَقَّ
ـا رَأَى  مَ فَلَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ، فَبَكَـى رَسُـوْلُ اللَّ قَضَـى« قَالُـوا: لَ يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـهَ لَ  مَ بَكَـوْا، فَقَـالَ: »أَلَ تَسْـمَعُونَ إنَِّ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الْقَـوْمُ بُـكَاءَ رَسُـولِ اللَّ

بُ بهَِذَا، وَأَشَارَ إلَِى لسَِانهِِ - أَوْ يَرْحَمُ. بُ بدَِمْعِ الْعَيْنِ وَلَ بحُِزْنِ الْقَلْبِ، وَلَكنِْ يُعَذِّ يُعَذِّ
462 – Dari Abdullah bin Umar43 p, ia berkata: Saat Sa’ad bin Ubadah sakit, 

Rasulullah menjenguknya disertai Abdurrahman bin Auf, Sa’ad bin Abi waqas 
dan Abdullah bin Mas’ud. Saat beliau a masuk menemuinya, beliau dapati 
dia sedang pingsan. Lalu Nabi a bertanya: “Apakah Sa’ad bin Ubadah telah 
meninggal dunia?” mereka yang hadir menjawab: “Belum, wahai Rasulullah,” 
lalu Rasulullah a menangis. Ketika mereka yang hadir melihat beliau menangis, 
merekapun ikut serta menangis. Lalu Rasulullah a bersabda: “Tidakkah kalian 
mendengar sesungguhnya Allah tidak mengazab lantaran tetesan air mata dan 
tidak pula lantaran kesedihan hati, akan tetapi Dia mengazab44 dan merahmati45 
lantaran ini - Nabi a memberi isyarat dengan menunjuk lisannya-.”46

13 – BAB: LARANGAN KERAS MERATAPI MAYIT

ِّيَاحَةِ 13-بَاب: التَّشْدِيْدُ فيِْ الن

42 HR Muslim 918
43 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2124
44 Jika menjerit-jerit dan mengucapkan perkataan yang jelek berupa keluh kesah dan ratapan.
45 Jika lisannya diam, atau mengucapkan ucapan yang baik dan menyerah pada ketetapan Allah 

yang menimpanya itu.
46 HR Muslim 924, al-Bukhari 1304
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مَ قَالَ:  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 463 - عـن أَبـي مَالـِكٍ الشَْـعَرِيِّ رَضِيَ اللَّ
فـِيْ  وَالطَّعْـنُ  الأحَْسَـابِ  فـِيْ  الْفَخْـرُ  يَتْرُكُونَهُـنَّ  لَ  الْجَاهِليَِّـةِ  أَمْـرِ  مِـنْ  تـِي  أُمَّ فـِيْ  »أَرْبَـعٌ 
ِّيَاحَـةُ« وَقَـالَ: »النَّائحَِـةُ إذَِا لَـمْ تَتُـبْ قَبْـلَ مَوْتهَِـا تُقَامُ  الأنَْسَـابِ وَالِسْتسِْـقَاءُ باِلنُّجُـومِ، وَالن

يَوْمَ الْقِيَامَةِ وَعَلَيْهَا سِرْبَالٌ مِنْ قَطرَِانٍ وَدِرْعٌ مِنْ جَرَبٍ.«
463 – Dari Abu Malik al-Asy’ari47 g bahwasanya Nabi a bersabda: “Ada 

empat hal perkara jahiliyah dalam umatku, mereka tidak meninggalkannya: 
(pertama) berbangga pada nasab keturunan, (kedua) mencela nasab, (ketiga) 
memohon turunnya hujan dengan bintang-bintang48, (keempat) meratapi 
mayit,” dan Nabi a bersabda: “Wanita yang meratapi mayit jika belum bertau-
bat sebelum kematiannya49, maka dia akan diperintahkan berdiri pada hari 
kiamat dengan mengenakan sirbal50 dari Qathiran51” dan Dir’un52 dari Jarob53.54

14 – BAB: BUKAN GOLONGAN KAMI MEREKA YANG 
MEMUKUL PIPI DAN MEROBEK SAKU

14-بَابُ: لَيْسَ مِنَّا مَنْ ضَرَبَ الخُدُوْدَ وَشَقَّ الجُيُوْبَ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 464 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
وَسَـلَّمَ: »لَيْسَ مِنَّـا مَنْ ضَـرَبَ الْخُـدُودَ أَوْ شَـقَّ الْجُيُوبَ أَوْ دَعَـا بدَِعْـوَى الْجَاهِليَِّـةِ.« وَفيِ 

رِوَايَةٍ: »وَشَقَّ ... وَدَعَا« بغير ألف.
464 – Dari Abdullah bin Mas’ud55 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Bukanlah dari golongan kami mereka yang memukul pipi atau merobek-
robek saku baju atau berdoa dengan doa jahiliyah56” dalam riwayat lainnya: 

47 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2124
48 Keyakinan mereka akan turunnya hujan lantaran lenyapnya bintang di timur dan munculnya yang 

lainnya, sebagaimana keyakinan mereka di masa Jahiliyah, kami diberi hujan lantaran bintang 
ini.

49 Hadis ini dalil akan diharamkannya meratapi mayit.
50 Gamis. 
51 Ter, yaitu Zat yang paling cepat menyalanya jika dibakar,
52 Gamis.
53 Penyakit gatal sebangsa kudis.
54 HR Muslim 934, Ahmad 21837
55 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 281
56 Yang dimaksud dengan doa jahiliyah adalah semisal: (واجبله ومصيبتاه) disertai cacian dan makian 

serta ratapan mereka terhadap mayit.
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“Merobek…. dan berdoa.” Tanpa huruf alif57.

15 – BAB: MAYIT DI AZAB LANTARAN 
TANGISAN ORANG YANG HIDUP

بُ ببُِكَاءِ الْحَيِّ 15-بَاب: المَيّتَِ يُعَذَّ

هَا سَـمِعَتْ عَائِشَـةَ  هَـا أَخْبَرَتْهُ أَنَّ ـهُ عَنهُْمَا أَنَّ حْمَنِ رَضِـيَ اللَّ 465 - عَنْ عَمْـرَةَ بنِتِْ عَبْـدِ الرَّ
، فَقَالَتْ عَائِشَـةُ:  بُ ببُِـكَاءِ الْحَـيِّ ـهِ بْـنَ عُمَـرَ يَقُـوْلُ: إنَِّ الْمَيِّـتَ لَيُعَـذَّ وَذُكِرَ لَهَـا أَنَّ عَبْـدَ اللَّ
مَا مَرَّ رَسُـوْلُ  هُ نَسِـيَ أَوْ أَخْطَـأَ، إنَِّ ـهُ لَـمْ يَكْـذِبْ وَلَكِنَـّ حْمَـنِ، أَمَا إنَِّ هُ لِبَـِي عَبْـدِ الرَّ يَغْفِـرُ اللَّ
هَا  هُـمْ لَيَبْكُـونَ عَلَيْهَـا وَإنَِّ ةٍ يُبْكَـى عَلَيْهَـا فَقَـالَ: »إنَِّ مَ عَلَـى يَهُودِيَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ

بُ فيِْ قَبْرِهَا.« لَتُعَذَّ
465 – Dari Amrah binti Abdurrahman58 p, bahwasanya dia mendengar 

Aisyah i – saat disebutkan padanya bahwa Abdullah bin Umar berkata: 
Sesungguhnya mayit di azab lantaran tangisan orang yang hidup – lalu Aisyah 
berkata: Semoga Allah mengampuni Abu Abdirrahman (Abdullah bin Umar), 
sesungguhnya dia tidak berdusta, akan tetapi dia terlupa atau salah, pernah 
Rasulullah a melalui jenazah wanita Yahudi yang ditangisi, lalu Nabi a bersabda: 
“Sesungguhnya mereka menangisi jenazah wanita itu, sesungguhnya wanita 
itu di azab di kuburnya59.”60

16 – BAB: ORANG BERIMAN YANG MENINGGAL BERARTI 
BERISTIRAHAT DARI COBAAN DUNIA ADAPUN 

ORANG JAHAT YANG MENINGGAL MAKA ORANG 
BERIMAN BERISTIRAHAT DARI GANGGUANNYA

57 Dalam lafad hadis lainnya periwayat hadis mengganti huruf (أو) yang artinya atau menjadi (َو) 
yang artinya dan, yaitu (وشق الجيوب ودعا بدعوى الجاهلية)

58 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2153 dan Irsyad as-Saari syarah Shahih al-Bukhari 1288
59 Di azab di kuburnya karena kekafirannya, bukan disebabkan tangisan.

Pengingkaran Aisyah i dan ucapannya yang menyatakan Abdullah bin Umar salah atau terlupa 
dalam masalah ini, adalah suatu yang kurang tepat karena banyak sahabat Nabi lainnya yang 
meriwayatkan semakna dengan hadis ini.

Seperti hadis yang diriwayatkan Abdullah bin Qais al-Asya’ari, ia berkata: Saat Umar bin al-Khat-
tab g terluka, Suhaib g menangis dan berkata: wa akhoohu (Saudaraku). Lalu Umar berkata: 
Tidakkah engkau mengetahui bahwa Nabi a bersabda: “Sesungguhnya mayit di azab lantaran 
tangisan orang yang hidup.” (HR al-Bukhari 1287,1290)

60 HR Muslim 932, al-Bukhari 1289
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16-بَاب: مَا جَاءَ فيِْ مُسْتَرِيْحٍ وَمُسْتَرَاحٌ مِنْهُ

ـهِ صَلَّى  ثُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهُ كَانَ يُحَـدِّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ 466 - عَـنْ أَبـِي قَتَـادَةَ بْـنِ رِبْعِـيٍّ رَضِـيَ اللَّ
مَ مُـرَّ عَلَيْهِ بجَِنـَازَةٍ، فَقَـالَ: »مُسْـتَرِيحٌ وَمُسْـتَرَاحٌ مِنْـهُ«، قَالُوا: يَا رَسُـولَ اللَّهِ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
نْيَـا وَالْعَبْدُ  مَـا الْمُسْـتَرِيحُ وَالْمُسْـتَرَاحُ مِنـْهُ؟ فَقَـالَ: »الْعَبْـدُ الْمُؤْمِنُ يَسْـتَرِيحُ مِـنْ نَصَـبِ الدُّ

». وَابُّ جَرُ وَالدَّ الْفَاجِرُ يَسْتَرِيحُ مِنْهُ الْعِبَادُ وَالْباَِدُ وَالشَّ
466 – Dari Abu Qatadah bin Rib’i61 g, dia bercerita bahwasanya Rasulullah 

a melalui suatu jenazah, lalu beliau a bersabda: “Mustarih dan Mustarih 
minhu62” Lalu Nabi a bersabda: “Seorang hamba yang beriman beristirahat 
dari cobaan dunia, adapun hamba yang jahat/durhaka maka manusia, negeri, 
pepohonan dan binatang-binatang berisitirahat darinya63.”64

17 – BAB: MEMANDIKAN MAYIT

17-بَاب: فيِْ غَسْلِ الْمَيِّتِ

ـهِ صَلَّى  ـا مَاتَـتْ زَيْنـَبُ بنِـْتُ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: لَمَّ 467 - عَـنْ أُمِّ عَطِيَّـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »اغْسِـلْنَهَا وِتْـرًا ثَاَثًـا، أَوْ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، قَـالَ لَنـَا رَسُـوْلُ اللَّ اللَّ
فَأَعْلمِْنَنـِي!«  غَسَـلْتُنَّهَا  فَـإذَِا  كَافُـورٍ  مِـنْ  شَـيْئًا  أَوْ  كَافُـورًا  الْخَامِسَـةِ  فـِيْ  وَاجْعَلْـنَ  خَمْسًـا 

اهُ.« قَالَتْ: فَأَعْلَمْناَهُ فَأَعْطَانَا حَقْوَهُ، وَقَالَ: »أَشْعِرْنَهَا إيَِّ
467 – Dari Ummu Athiyyah65 i, ia berkata: Saat Zainab binti Rasulullah a 

61 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2153
62 Artinya: orang beriman yang meninggal berarti beristirahat dari cobaan dunia adapun orang jahat 

yang meninggal maka orang beriman beristirahat dari gangguannya
63 Makna hadis ini: Orang yang meninggal ada dua macam, mustarih dan mustarih minhu, adapun 

yang di maksud orang beriman beristirahat dari orang fajir yang mati adalah dia tercegah dari 
gangguannya, gangguannya beraneka macam seperti perbuatan zalim, kemungkaran yang dilaku-
kan. Jika orang beriman mengingkari kemungkarannya dia akan berlaku kasar bahkan mungkin 
melakukan perbuatan yang memberi mudharat orang beriman, dan jika orang beriman diam saja 
terhadap kemungkarannya maka mereka berdosa (karena mendiamkan kemungkaran). Adapun 
makna binatang-binatang berisitirahat dari gangguannya karena orang fajir mengganggunya, 
menyakitinya, memberi beban yang tidak mampu. Adapun makna negeri dan pepohonan beris-
tirahat darinya, karena kefajirannya menyebabkan hujan tidak turun.

64 HR Muslim 950, al-Bukhari 6512, an-Nasai 1930, Ahmad 21497
65 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2169



355Kitab Jenazah

meninggal dunia, Beliau a bersabda kepada kami: “Mandikanlah jenazah-
nya, ganjil tiga kali atau lima kali, dan berikan Kafur pada mandinya yang 
kelima atau sesuatu dari Kafur, jika kalian telah memandikannya beritahukan 
padaku.” Ummu Athiyyah berkata: Setelah usai mandi kami memberitahu Nabi 
dan memberikan kain sarungnya, dan beliau a bersabda: “Selimutilah dia 
dengan kain66 sarung ini.”67

18 – BAB: MENGKAFANI MAYIT

18-بَاب: فيِْ كَفَنِ الْمَيِّتِ

مَ فيِْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـنَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَتْ: كُفِّ 468 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
ـةُ فَإنَِّمَا  ا الْحُلَّ ثَلَثَةِ أَثْـوَابٍ بيِضٍ سَـحُوليَِّةٍ مِنْ كُرْسُـفٍ، لَيْـسَ فيِهَا قَمِيـصٌ وَلَ عِمَامَـةٌ، أَمَّ
ـنَ فـِيْ ثَلَثَـةِ  ـةُ، وَكُفِّ ـنَ فيِهَـا فَتُرِكَـتْ الْحُلَّ هَـا اشْـتُرِيَتْ لَـهُ ليُِكَفَّ اسِ فيِهَـا أَنَّ شُـبِّهَ عَلَـى النَـّ
ـنَ فيِهَا  هِ بْـنُ أَبيِ بَكْـرٍ فَقَـالَ: لَحَْبسَِـنَّهَا حَتَّى أُكَفِّ أَثْـوَابٍ بيِـضٍ سَـحُوليَِّةٍ، فَأَخَذَهَا عَبْـدُ اللَّ

قَ بثَِمَنهَِا. نهَُ فيِهَا، فَبَاعَهَا وَتَصَدَّ هُ عَزَّ وَجَلَّ لنِبَيِِّهِ لَكَفَّ نَفْسِي، ثُمَّ قَالَ: لَوْ رَضِيَهَا اللَّ
468 – Dari Aisyah68 i, ia berkata: Rasulullah a dikafani dalam tiga lembar69 

kain putih70 sahuliyyah71 dari kursuf72, beliau tidak dikafani dengan baju gamis 
(jubah) dan tidak mengenakan sorban, adapun al-Khullah73 para sahabat bimbang, 
bahwa (rencananya) kain itu dibeli untuk kafan Nabi, kemudian tidak jadi diper-
gunakan, dan akhirnya Nabi a dikafani dengan tiga lembar kain putih sahuliyyah, 
lalu Abdullah bin Abu Bakar mengambil al-Khullah itu, dan berkata:” Aku akan 
simpan hingga aku dikafani dengan al-Khullah ini.” Setelah itu dia berkata: “Kalau 
seandainya Allah meridhai Nabi-Nya dikafani dengan al-Khullah ini pastilah Nabi 
dikafani dengannya”, hingga akhirnya dia menjualnya dan menyedekahkan 
hasilnya.74 

66 Hadis ini menunjukkan diperbolehkannya menyelimuti jenazah wanita dengan pakaian lelaki. 
67 HR Muslim 939, al-Bukhari 1253, an-Nasai 1881, Abu Daud 3142, Ahmad 1965
68 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2176
69 Dalam hadis ini dalil dianjurkan memakaikan kain kafan sebanyak tiga lembar bagi lelaki, adapun 

perempuan lima lembar, namun diperbolehkan memakaikan bagi lelaki lima lembar namun dian-
jurkan tiga lembar. Adapun lebih dari itu adalah berlebih-lebihan.

70 Dalil disunahkannya kain kafan berwarna putih.
71 Kain putih bersih, terbuat dari kapas.
72 Kapas
73 Kain dari Yaman, dan tidak dinamakan al-Khullah kecuali jika terdiri dari sarung dan selendang.
74 HR Muslim 941, al-Bukhari 1264, Abu Daud 3151, Ahmad 20477
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19 – BAB: MEMPERBAGUS DALAM MENGKAFANI MAYIT

19-بَاب: فيِْ تَحْسِيْنِ كَفَنِ الْمَيِّتِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ خَطَبَ  هُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ هِ رَضِـيَ اللَّ 469 - عن جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ـنَ فـِيْ كَفَـنٍ غَيْـرِ طَائِـلٍ، وَقُبـِرَ لَيْـلً، فَزَجَـرَ  يَوْمًـا، فَذَكَـرَ رَجُـلً مِـنْ أَصْحَابـِهِ قُبـِضَ، فَكُفِّ
يْـلِ حَتَّـى يُصَلَّـى عَلَيْـهِ إِلَّ أَنْ يُضْطَـرَّ  جُـلُ باِللَّ مَ أَنْ يُقْبَـرَ الرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
ـنْ  ـنَ أَحَدُكُـمْ أَخَاهُ فَلْيُحَسِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إذَِا كَفَّ إنِْسَـانٌ إلَِـى ذَلكَِ، وَقَـالَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ

كَفَنَهُ.«
469 – Dari Jabir bin Abdillah75 p bahwasanya Nabi a suatu hari berkutbah, 

beliau menyebutkan seorang sahabatnya yang meninggal, lalu dikafani dengan 
kain kafan yang tidak panjang76, dan dikubur malam hari, kemudian Nabi a 
melarang seseorang dikubur pada malam hari hingga dishalatkan terlebih dahulu, 
kecuali jika terpaksa seorang dikubur malam hari77, dan Nabi a bersabda: “Jika 
salah seorang dari kalian mengkafani saudaranya hendaknya memperbagus 
dalam mengkafaninya.”78 

20 – BAB: BERSEGERA MENGUBURKAN JENAZAH

20-بَاب: الِإسْرَاعُ باِلْجَنَازَةِ

مَ قَالَ: »أَسْـرِعُوا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 470 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ

75 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2182
76 Tidak sempurna menutupi mayit. 
77 Para ulama berbeda pendapat dalam masalah bolehnya mengkubur jenazah di malam hari, 

al-Hasan al-Basri memakruhkannya kecuali darurat, dan hadis ini sebagai dalilnya. Adapun 
mayoritas ulama berkata: Mengkuburkan jenazah di malam hari tidaklah makruh, berdalil dengan 
perbuatan Abu Bakar ash-Shiddiq dan para sahabat lainnya yang mengubur jenazah malam hari 
tanpa ada pengingkaran, dan juga berdalil dengan hadis wanita berkulit hitam dan seorang lelaki 
penyapu masjid yang meninggal di malam hari dan para sahabat menguburkannya di malam hari, 
lalu Nabi a bertanya tentang keadaannya, kemudian para sahabat menjawab: Dia meninggal di 
malam hari lalu kami menguburnya di malam hari pula. Lalu Nabi a bersabda: “Mengapa kalian 
tidak memberitahukan padaku?” Para sahabat menjawab: “Malam itu sangat gelap” dan Nabi 
tidak mengingkari para sahabat. Para ulama yang berpendapat diperbolehkannya mengubur di 
malam hari menjawab dengan hadis tersebut bahwa larangan dalam hadis di atas dikarenakan 
karena ditinggalkannya shalat jenazah, dan Nabi tidak melarang hanya lantaran dikubur di malam 
hari. Beliau melarang karena ditinggalkannya shalat jenazah, atau sedikitnya yang mengikuti 
shalat jenazah, atau jeleknya pengkafanan mayit.

78 HR Muslim 943, Ahmad 13631
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مُونَهَـا عَلَيْـهِ وَإنِْ تَكُـنْ غَيْـرَ ذَلـِكَ فَشَـرٌّ  ـهُ قَـالَ: »تُقَدِّ باِلْجَنَـازَةِ فَـإنِْ تَـكُ صَالحَِـةً فَخَيْـرٌ« لَعَلَّ
تَضَعُونَهُ عَنْ رِقَابكُِمْ.«

470 – Dari Abu Hurairah79 g dari Nabi a, beliau bersabda: “Bersegeralah 
mengurusi jenazah80, jika dia orang baik maka baik,” atau beliau bersabda: 
“Kalian telah mempersembahkan jenazah itu pada kebaikan, dan jika jena-
zah itu tidak demikian halnya maka kalian telah meletakkan kejelekan dari 
pundak-pundak kalian.”81

21 – BAB: LARANGAN BAGI WANITA UNTUK MENGIKUTI JENAZAH

بَاعِ الْجَنَازَةِ 21-بَاب: نَهْيُ النِّسَاءِ عَنِ اتِّ

ا نُنهَْـى عَـنْ اتّبَِـاعِ الْجَناَئِـزِ وَلَـمْ يُعْـزَمْ  ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كُنَـّ 471 - عَـنْ أُمِّ عَطِيَّـةَ رَضِـيَ اللَّ
عَلَيْناَ.

471 – Dari Ummu Athiyyah82 i, ia berkata: “Kami dahulu dilarang mengikuti 
jenazah namun tidak dilarang83 keras.”84

22 – BAB: BERDIRI UNTUK JENAZAH

22-بَاب: القِيَامُ للِْجَنَازَةِ

هِ  تْ جَنـَازَةٌ فَقَـامَ لَهَا رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: مَرَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 472 - عَـنْ جَابرِِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ـةٌ ! فَقَـالَ: »إنَِّ الْمَوْتَ  هَا يَهُودِيَّ ـهِ إنَِّ مَ وَقُمْناَ مَعَـهُ، فَقُلْناَ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

فَزَعٌ فَإذَِا رَأَيْتُمْ الْجَنَازَةَ فَقُومُوا لَهَا.«
472 – Dari Jabir bin Abdillah85 p, ia berkata: Suatu ketika ada jenazah 

berlalu, lalu Rasulullah a berdiri untuknya dan kamipun ikut berdiri bersama 

79 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2183
80 Maknanya bersegeralah mengurusi jenazah setelah jelas kematiannya, atau: Cepatlah saat berjalan 

memikul jenazah di atas pundak, arti cepat berjalan adalah berjalan lebih cepat dari yang biasa 
dilakukan, namun masih dibawah makna berlari-lari kecil.

81 HR Muslim 944, al-Bukhari 1315, Ibnu Majah 1477, Ahmad 6969
82 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2163
83 Maknanya larangan tidak wajib.
84 HR Muslim 938, al-Bukhari 1278, Abu Daud 3167, Ibnu Majah 1577, Ahmad 26040
85 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2219
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beliau, lalu kami berkata: “wahai Rasulullah, itu adalah jenazah wanita Yahudi!” 
Nabipun bersabda: “Sesungguhnya kematian adalah hal yang sangat menakut-
kan86, maka jika kalian melihat jenazah bangunlah berdiri untuk jenazah.”87

23 – BAB: DIHAPUSNYA HUKUM BERDIRI UNTUK JENAZAH88

23-بَاب: نَسْخُ الْقِيَامِ للِْجَنَازَةِ

مَ قَـامَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: رَأَيْنـَا رَسُـولَ اللَّ 473 - عَـنْ عَلِـيٍّ رَضِـيَ اللَّ
فَقُمْناَ، وَقَعَدَ فَقَعَدْنَا، يَعْنيِ فيِْ الْجَناَزَةِ.

473 – Dari Ali89 g ia berkata: “Kami melihat Rasulullah a berdiri maka 
kamipun berdiri, dan beliau duduk maka kamipun duduk, yaitu pada jenazah.”90

24 – BAB: LETAK BERDIRINYA IMAM SAAT SHALAT JENAZAH

اَةِ عَلَيْهِ 24-بَاب: أَيْنَ يَقُوْمُ الِإمَامُ مِنَ الْمَيِّتِ للِصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  يْـتُ خَلْفَ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: صَلَّ 474 - عَنْ سَـمُرَةَ بْنِ جُنـْدُبٍ رَضِيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ وَسَـلَّمَ، وَصَلَّـى عَلَـى أُمِّ كَعْـبٍ مَاتَـتْ وَهِـيَ نُفَسَـاءُ، فَقَـامَ رَسُـوْلُ اللَّ

لَةِ عَلَيْهَا وَسَطَهَا. مَ للِصَّ وَسَلَّ

86 Maksud dari hadis ini adalah hendaknya seseorang tidak terus dalam kelalaian setelah melihat 
kematian, dan tidak meremehkan perkara kematian. 

87 HR Muslim 960, an-Nasai 1922, Abu Daud 3174, Ibnu Majah 1543, Ahmad 13906
88 Ibnul Qayyim 5 berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam masalah berdiri untuk jenazah 

dan berdiri di kuburan:

• Ada yang berpendapat hukum (disunahkan) berdiri saat jenazah melintas atau berdiri di 
kuburan dihapus/tidak berlaku lagi.

• Ada yang berpendapat berdiri dan duduk diperbolehkan, perintah untuk berdiri bukanlah 
perintah wajib, dan ini lebih tepat daripada pendapat yang menyatakan terhapusnya hukum 
berdiri saat jenazah melintasi dan saat di kuburan.

• Al-Imam Ahmad berpendapat: Jika berdiri saya tidak mencelanya, dan jika duduk maka tidak 
mengapa

• Al-Qadhi dan Ibnu Abi Musa berpendapat: Berdiri adalah sunah, dan keduanya tidak berpen-
dapat terhapusnya hukum tersebut.

Para sahabat Nabi sepeninggal beliau mengamalkan dua hal itu (Yaitu berdiri maupun duduk), 
wallahu a'lam. (Aunul Ma’bud hadis No 3174)

89 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2227
90 HR Muslim 962, an-Nasai 2000
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474 – Dari Samurah bin Jundub91 g, ia berkata: Aku pernah shalat di bela-
kang Nabi a saat itu beliau menshalati jenazah Ummu Ka’ab yang meninggal di 
masa nifasnya, Rasulullah a berdiri di tengahnya92.93 

25 – BAB: BERTAKBIR DALAM SHALAT JENAZAH

25-بَاب: فيِْ التَّكْبيِْرِ عَلىَ الْجَنَازَةِ

مَ نَعَـى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 475 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
أَرْبَـعَ  وَكَبَّـرَ  الْمُصَلَّـى  إِلَـى  بهِِـمْ  فَخَـرَجَ  فيِـهِ  مَـاتَ  ـذِي  الَّ الْيَـوْمِ  فـِيْ  النَّجَاشِـيَ  اسِ  للِنَـّ

تَكْبيِرَاتٍ.
475 – Dari Abu Hurairah94 g bahwasanya Rasulullah a memberitahukan 

kabar kematian an-Najasyi kepada para sahabat saat hari kematiannya, lalu Beliau 
keluar menuju al-Musholla95 dan bertakbir empat kali96.97

26 – BAB: BERTAKBIR LIMA KALI DALAM SHALAT JENAZAH

26-بَاب: فيِْ التَّكْبيِْرِ خَمْسًا

ـهُ  حْمَـنِ بْـنِ أَبـِي لَيْلَـى قَـالَ: كَانَ زَيْـدٌ يُكَبِّـرُ عَلَـى جَناَئِزِنَـا أَرْبَعًـا، وَإنَِّ 476 - عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
مَ يُكَبِّرُهَا. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كَبَّرَ عَلَى جَناَزَةٍ خَمْسًا، فَسَأَلْتُهُ فَقَالَ: كَانَ رَسُوْلُ اللَّ

91 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2232
92 Hadis ini menetapkan shalat jenazah bagi wanita yang meninggal saat masa nifas, dan sunahnya 

dalam shalat itu berdiri dekat pantat mayit.
93 HR Muslim 964, Ahmad 19347
94 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2201
95 Tanah lapang. 
96 Hadis ini menetapkan adanya shalat jenazah, para ulama bersepakat hukumnya adalah fardhu 

kifayah.

• Dalam hadis ini dijelaskan pula bahwa takbir shalat jenazah ada empat kali.
• Disunahkan memberitahukan kabar kematian bukan dalam bentuk memberitahukan kematian 

pada masa jahiliyah yang terlarang seperti menyebut-nyebut kebanggaan dsb. Tetapi membe-
ritahukan dengan tujuan shalat jenazah, mendatangi keluarga mayit dan menghiburnya, dan 
menunaikan hak mayit, (seperti menshalatkan, menguburkan dll).

• Abu Hanifah berpendapat dengan hadis ini bahwa shalat jenazah itu di tanah lapang 
(al-Musholla), adapun mayoritas ulama berpendapat boleh dishalatkan di masjid, berdalil 
dengan hadis riwayat Sahl bin Baidha.

97 HR Muslim 951, al-Bukhari 1333, an-Nasai 1971, Abu Daud 3204
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476 – Dari Abdurrahman bin Abu Laila98, ia berkata: Zaid99 pernah bertakbir 
dalam shalat jenazah kami empat kali, namun dia bertakbir lima kali dalam shalat 
jenazah (lainnya), lalu aku bertanya padanya, dia menjawab: Dahulu Rasulullah 
a pernah melakukannya100.101 

27 – BAB: BERDOA UNTUK MAYIT

عَاء للِْمَيّتِِ 27-بَابُ: الدُّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: صَلَّـى رَسُـوْلُ اللَّ 477 - عـن عَـوْفِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
هُمَّ اغْفِـرْ لَـهُ، وَارْحَمْـهُ، وَعَافهِِ،  مَ عَلَى جَنـَازَةٍ، فَحَفِظْتُ مِـنْ دُعَائِـهِ وَهُـوَ يَقُـوْلُ: »اللَّ وَسَـلَّ
مِـنْ  ـهِ  وَنَقِّ وَالْبَـرَدِ،  وَالثَّلْـجِ  باِلْمَـاءِ  وَاغْسِـلْهُ  مُدْخَلَـهُ،  ـعْ  وَوَسِّ نُزُلَـهُ،  وَأَكْـرِمْ  عَنـْهُ،  وَاعْـفُ 
نَـسِ، وَأَبْدِلْـهُ دَارًا خَيْـرًا مِـنْ دَارِهِ، وَأَهْـاً خَيْرًا  يْتَ الثَّـوْبَ الأبَْيَـضَ مِنْ الدَّ الْخَطَايَـا كَمَـا نَقَّ
مِنْ أَهْلـِهِ، وَزَوْجًـا خَيْرًا مِـنْ زَوْجِـهِ، وَأَدْخِلْـهُ الْجَنَّـةَ، وَأَعِذْهُ مِـنْ عَـذَابِ الْقَبْرِ وَمِـنْ عَذَابِ 

النَّارِ« قَالَ حَتَّى تَمَنَّيْتُ أَنْ أَكُونَ أَنَا ذَلكَِ الْمَيِّتَ.
477 – Dari Auf bin Malik102 g, ia berkata: Rasulullah a shalat jenazah, dan 

aku hafal doa yang beliau ucapkan103, beliau berdoa: 

ـعْ مُدْخَلَـهُ، وَاغْسِـلْهُ  هُـمَّ اغْفِـرْ لَـهُ، وَارْحَمْـهُ، وَعَافـِهِ، وَاعْـفُ عَنْـهُ، وَأَكْـرِمْ نُزُلَـهُ، وَوَسِّ »اللَّ
نَـسِ، وَأَبْدِلْهُ  يْـتَ الثَّـوْبَ الأبَْيَضَ مِـنْ الدَّ هِ مِـنْ الْخَطَايَا كَمَـا نَقَّ باِلْمَـاءِ وَالثَّلْـجِ وَالْبَـرَدِ، وَنَقِّ
دَارًا خَيْـرًا مِـنْ دَارِهِ، وَأَهْـاً خَيْـرًا مِـنْ أَهْلـِهِ، وَزَوْجًـا خَيْـرًا مِـنْ زَوْجِـهِ، وَأَدْخِلْـهُ الْجَنَّـةَ، 

وَأَعِذْهُ مِنْ عَذَابِ الْقَبْرِ وَمِنْ عَذَابِ النَّارِ«

98 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2213
99 Zaid bin Arqam
100 Terkadang bertakbir lima kali. Hadis ini dalil amalan terus menerus dalam takbir shalat jenazah 

adalah empat kali, dan diperbolehkan (terkadang) lima kali. Mungkin tambahan ini adalah karena 
keutamaan mayit. Ali bin Abi Thalib pernah bertakbir enam kali saat menshalati Sahl bin Hanif, 
Ali berkata: Dia adalah sahabat yang ikut perang Badar. wallahu a’alam.(Minnah al-Mun’im)

101 HR Muslim 957, at-Tirmidzi 1023
102 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2229
103 Dalam hadis ini penetapan doa dalam shalat jenazah, dan itulah tujuan shalat jenazah. Dalam 

hadis ini pula disunahkan berdoa dengan doa ini. Dalam hadis ini pula terdapat isyarat memper-
dengarkan doa dalam shalat jenazah.
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“Ya Allah ampunilah dia, rahmatilah dia, selamatkanlah dia104, maafkanlah 
dia, muliakan tempat tinggalnya105, lapangkanlah tempat masuknya106, dan cucilah 
dia dengan air, salju dan embun, dan bersihkan dia dari kesalahan sebagaimana 
engkau membersihkan kain putih dari kotoran, dan gantilah dia rumah (di surga) 
yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), dan gantilah dia keluarga (di akhirat) 
yang lebih baik dari keluarganya (di dunia), dan gantilah dia istri (di akhirat) 
yang lebih baik dari istrinya (di dunia), dan masukkanlah dia ke dalam surga, 
dan lindungilah dia dari azab kubur dan azab neraka.” 

Auf berkata: Hingga aku berandai-andai bahwa akulah mayitnya saat itu.107

28 – BAB: SHALAT JENAZAH DI MASJID

اَةُ عَلىَ الْمَيِّتِ باِلْمَسْجِدِ 28-بَاب: الصَّ

ـاصٍ أَرْسَـلَ أَزْوَاجُ  يَ سَـعْدُ بْـنُ أَبيِ وَقَّ ـا تُوُفِّ هَـا لَمَّ ـهُ عَنهَْا: أَنَّ 478 – عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
يـنَ عَلَيْـهِ، فَفَعَلُـوا،  وا بجَِناَزَتـِهِ فـِيْ الْمَسْـجِدِ، فَيُصَلِّ مَ أَنْ يَمُـرُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
إِلَـى  كَانَ  ـذِي  الَّ الْجَناَئِـزِ  بَـابِ  مِـنْ  بـِهِ  أُخْـرِجَ  عَلَيْـهِ،  يـنَ  يُصَلِّ حُجَرِهِـنَّ  عَلَـى  بـِهِ  فَوُقِـفَ 
الْمَقَاعِـدِ، فَبَلَغَهُـنَّ أَنَّ النَّاسَ عَابُـوا ذَلكَِ، وَقَالُـوا: مَا كَانَـتْ الْجَناَئِـزُ يُدْخَلُ بهَِا الْمَسْـجِدَ، 
فَبَلَغَ ذَلكَِ عَائِشَـةَ، فَقَالَـتْ: مَا أَسْـرَعَ النَّاسَ إلَِـى أَنْ يَعِيبُوا مَـا لَ عِلْمَ لَهُـمْ بهِِ، عَابُـوا عَلَيْناَ 
مَ عَلَى سُـهَيْلِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ أَنْ يُمَـرَّ بجَِنـَازَةٍ فيِْ الْمَسْـجِدِ، وَمَـا صَلَّى رَسُـوْلُ اللَّ

بْنِ بَيْضَاءَ إلَِّ فيِْ جَوْفِ الْمَسْجِدِ.
478 – Dari Aisyah108 i: Saat Sa’ad bin Abi Waqas109 meninggal dunia, para 

istri Nabi meminta agar jenazahnya dibawa di masjid, agar mereka dapat men -
shalati jenazahnya, maka orang-orang melakukannya, jenazah Sa’ad diletakkan 
di depan kamar para istri Nabi agar mereka dapat menshalati jenazahnya110, lalu 

104 Selamatkan dia dari hal-hal yang tidak disukai.
105 Perbaguslah bagiannya di surga
106 Lapangkanlah kuburnya.
107 HR Muslim 963
108 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2250
109 Sahabat Nabi yang mashur, salah seorang yang dijanjikan masuk surga, wafat tahun 55 Hijriah 

di Aqiq, 10 mil dari Madinah, jenazahnya di pikul orang-orang untuk di kuburkan di Baqi.
110 Hadis ini adalah dalil diperbolehkannya wanita shalat jenazah. Hadis ini juga dalil bahwa sahnya 

shalat jenazah di masjid.
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jenazahnya dikeluarkan melalui Bab al-Janaiz111 yang menuju al-Maqaid112, kemu-
dian sampailah kabar pada istri-istri Nabi bahwa orang-orang mencela perbuatan 
itu, mereka berkata: Jenazah tidak diperbolehkan masuk masjid. Maka sampailah 
hal itu kepada Aisyah, lalu dia berkata: “Alangkah cepatnya orang-orang mencela 
sesuatu yang mereka tidak mempunyai ilmu tentangnya, mereka mencela kami 
lantaran jenazah di masukkan masjid, padahal Rasulullah a menshalati jenazah 
Suhail bin Baidha113 di dalam masjid.”114

29 – BAB: SHALAT JENAZAH DI KUBURAN

اَةُ عَلىَ القَبْرِ 29-بَاب: الصَّ

ا،  ـهُ عَنـْهُ أَنَّ امْـرَأَةً سَـوْدَاءَ كَانَـتْ تَقُـمُّ الْمَسْـجِدَ أَوْ شَـابًّ 479 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَسَـأَلَ عَنهَْـا أَوْ عَنـْهُ، فَقَالُـوا: مَـاتَ، قَـالَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَفَقَدَهَـا رَسُـوْلُ اللَّ
رُوا أَمْرَهَـا أَوْ أَمْرَهُ، فَقَـالَ: »دُلُّونيِ عَلَـى قَبْرِهِ!«  هُـمْ صَغَّ »أَفَاَ كُنْتُـمْ آذَنْتُمُونيِ؟« قَـالَ: فَكَأَنَّ
ـهَ عَزَّ  ـوهُ فَصَلَّـى عَلَيْهَا، ثُـمَّ قَـالَ: »إنَِّ هَـذِهِ الْقُبُـورَ مَمْلُـوءَةٌ ظُلْمَـةً عَلَـى أَهْلهَِـا، وَإنَِّ اللَّ فَدَلُّ

رُهَا لَهُمْ بصَِاَتيِ عَلَيْهِمْ. وَجَلَّ يُنَوِّ
479 – Dari Abu Hurairah115 g: Bahwasanya Nabi a tidak mendapati seorang 

wanita berkulit hitam yang biasa menjadi menyapu masjid – atau seorang pemuda 
116– lalu beliau bertanya tentangnya, kemudian mereka menjawab: “Dia meninggal 
dunia”, Nabi a bersabda: “Mengapa kalian tidak memberitahukan padaku117?” 
Abu Hurairah berkata: “Seolah-olah mereka menganggap tidak penting 

111 Letaknya di dinding timur Masjid an-Nabawi, dinamakan “Bab al-Janaiz” karena shalat jenazah 
dilakukan di luar masjid an-Nabawi di timur kamar yang mulia, Nabi keluar menuju tempat 
itu dari pintu ini, pintu ini dinamakan “Bab Jibril” (al-Maqaid) tempat-tempat duduk, tempat 
diletakkan jenazah, yang terletak di belakang dinding timur masjid an-Nabawi, di sebelah timur 
kamar yang mulia, dimana jika imam berdiri shalat jenazah di sebelah kanannya adalah kubur 
Nabi a. (Minnah al-Mun’im, hadis No 2252)

112 Bab Jibril (Pintu Jibril), tempat untuk duduk-duduk.
113 Dia adalah sahabat yang awal masuk Islam, berhijrah dua kali, ikut serta perang Badar dan pepe-

rangan lainnya, meninggal di Madinah sekembali Nabi dari perang Tabuk, tidak meninggalkan 
keturunan, al-Baidha adalah ibunya, al-Baidha adalah nama Laqob (Julukan), namanya adalah 
Da’ad bintu al-Jahdam al-Fahriyyah (دعد بنت الجحدام الفهرية), ayah Suhail bernama wahb bin Rabi’ah 
al-Qurasy al-Fahri (وهب بن ربيعة القرشي الفهري).

114 HR Muslim 973
115 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2212
116 Periwayat hadis (yaitu Tsabit al-Bunani) ragu-ragu apakah lafad hadisnya wanita atau pemuda. 
117 Hingga aku dapat menshalatinya.



363Kitab Jenazah

perihalnya118” Lalu Nabi a bersabda: “Tunjukkan padaku letak kuburannya!” 
Kemudian mereka menunjukkan letak kuburannya, lalu Nabi menshalatinya, 
setelah itu beliau a bersabda: “Sesungguhnya tempat pemakaman ini dipenuhi 
kegelapan bagi penghuninya, dan Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung 
menyinari pemakaman ini untuk penghuninya dengan doaku atas mereka.”119

30 – BAB: TENTANG ORANG YANG BUNUH DIRI

30-بَاب: فيِْمَنْ قَتَلَ نَفْسَهُ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أُتـِيَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ 480 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
برَِجُلٍ قَتَلَ نَفْسَهُ بمَِشَاقِصَ فَلَمْ يُصَلِّ عَلَيْهِ.

480 – Dari Jabir bin Samurah120 g, ia berkata: Dihadapkan kepada Nabi 
seorang yang mati lantaran bunuh diri dengan anak panah yang panjang, maka 
Nabi a tidak menshalatinya121.122

31 – BAB: KEUTAMAAN SHALAT JENAZAH DAN 
MENGIRINGI HINGGA KE PEMAKAMAN

بَاعِهَا اَةِ عَلىَ الْجَنَازَةِ وَاتِّ 31-بَاب: فَضْلُ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 481 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»مَنْ شَـهِدَ الْجَناَزَةَ حَتَّـى يُصَلَّـى عَلَيْهَا فَلَهُ قِيـرَاطٌ وَمَنْ شَـهِدَهَا حَتَّـى تُدْفَنَ فَلَـهُ قِيرَاطَانِ«، 

قِيلَ: وَمَا الْقِيرَاطَانِ؟ قَالَ: »مِثْلُ الْجَبَلَيْنِ الْعَظيِمَيْنِ.«

118 Menganggap tidak penting perihal tukang sapu ini untuk dishalatkan Nabi. (Minnah)
119 HR Muslim 956, al-Bukhari 458
120 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2259
121 Hadis ini dalil para ulama yang berpendapat orang yang mati bunuh diri tidak dishalatkan, karena 

kedurhakaannya kepada Allah, ini adalah mazhab Umar bin Abdul Aziz dan al-Auzai. Adapun 
al-Hasan al-Basri, an-Naqoi, Malik, Abu Hanifah, asy-Syafi’i dan mayoritas ulama berpendapat: 
Orang bunuh diri dishalatkan, mereka menjawab tentang hadis ini: Bahwa Nabi a tidak mens-
halati orang tersebut adalah untuk memperingatkan manusia agar tidak melakukan tindakan 
seperti ini, para sahabat Nabi menshalati jenazah orang tersebut, hal ini sebagaimana halnya beliau 
a tidak menshalati jenazah yang mempunyai hutang di awal kali tindakannya agar manusia 
tidak bermudah-mudahan dan menyepelekan janji hutangnya, dan beliau memerintahkan para 
sahabatnya untuk menshalatinya, beliau a bersabda: “Shalatilah sahabat kalian.”

122 HR Muslim 978



364 Ringkasan Shahih Muslim

481 – Dari Abu Hurairah123 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Barangsiapa menghadiri jenazah hingga dishalatkan baginya pahala satu 
Qirath, dan barangsiapa menghadirinya hingga di kubur124 baginya pahala dua 
Qirath125”, lalu ditanyakan: “Berapa dua Qirath itu?” Nabi a menjawab: “Seperti 
dua gunung yang besar.”126

32 – BAB: JENAZAH YANG DISHALATKAN SERATUS ORANG 
MAKA MEREKA AKAN MEMBERIKAN SYAFAAT PADANYA

عُوْا فيِْهِ 32-بَاب: مَنْ صَلَّى عَلَيْهِ مِئَةٌ شُفِّ

مَ قَـالَ: »مَا مِـنْ مَيِّتٍ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْا عَـنِ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 482 – عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
عُوا فيِهِ. هُمْ يَشْفَعُونَ لَهُ إلَِّ شُفِّ ةٌ مِنْ الْمُسْلمِِينَ يَبْلُغُونَ مِائَةً، كُلُّ تُصَلِّي عَلَيْهِ أُمَّ

482 – Dari Aisyah127 i, dari Nabi a, beliau bersabda: “Tidaklah seorang 
mayit dishalati kaum muslimin yang jumlahnya mencapai seratus orang, semu-
nya mendoakan syafaat baginya, maka permohonan syafaat mereka pada mayit 
itu diterima.”128

33 – BAB: JENAZAH YANG DISHALATI EMPAT PULUH ORANG, 
MAKA MEREKA AKAN MEMBERIKAN SYAFAAT PADANYA

33-بَاب: مَنْ صَلَّى عَلَيْهِ أَرْبَعُوْنَ، شُفِعُوْا فيِْهِ

هُ مَـاتَ ابْـنٌ لَـهُ بقُِدَيْـدٍ أَوْ بعُِسْـفَانَ، فَقَـالَ: يَا  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ 483 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
لَـهُ،  اجْتَمَعُـوا  قَـدْ  نَـاسٌ  فَـإِذَا  فَخَرَجْـتُ،  قَـالَ:  اسِ!  النَـّ مِـنْ  لَـهُ  اجْتَمَـعَ  مَـا  انْظُـرْ  كُرَيْـبُ 
هِ  فَأَخْبَرْتُـهُ، فَقَـالَ: تَقُولُ هُـمْ أَرْبَعُونَ؟ قَـالَ: نَعَمْ قَـالَ: أَخْرِجُـوهُ، فَإنِّيِ سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ
مَ يَقُـوْلُ: »مَـا مِـنْ رَجُـلٍ مُسْـلمٍِ يَمُـوتُ فَيَقُـومُ عَلَـى جَنَازَتـِهِ أَرْبَعُونَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

هُ فيِهِ. عَهُمْ اللَّ هِ شَيْئًا، إلَِّ شَفَّ رَجُاً لَ يُشْرِكُونَ باِللَّ

123 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2186
124 Hingga selesai dikuburkan.
125 Qirath adalah ukuran pahala di sisi Allah, hadis ini menunjukkan besarnya pahalanya.
126 HR Muslim 945, al-Bukhari 1324
127 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2195
128 HR Muslim 947, an-Nasai 1993, Abu Daud 3170, Ahmad 23516
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483 – Dari Ibnu Abbas129 p: Saat anaknya meninggal dunia di tempat yang 
bernama Qudaid atau Usfan130, dia berkata: wahai Kuraib131, lihatlah apakah 
orang-orang telah berkumpul untuk menshalatinya! Kuraib berkata: Lalu aku 
keluar, ternyata orang-orang telah berkumpul untuk menshalatinya, kemudian 
aku memberitahukan pada Ibnu Abbas, lalu dia berkata: Kamu mengatakan 
jumlah mereka empat puluh orang? Kuraib menjawab: Ya. Ibnu Abbas berkata: 
Keluarkanlah jenazah itu, karena aku mendengar Rasulullah a bersabda: 
“Tidaklah seorang muslim yang meninggal dunia lalu empat puluh orang 
lelaki yang tidak mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun menshalati-
nya, melainkan Allah akan memperkenankan permohonan syafaat132 mereka 
terhadap jenazah itu.”133 

34 – BAB: JENAZAH YANG DIPUJI KEBAIKANNYA 
ATAU DISEBUT KEJAHATANNYA

34-بَاب: فيِْمَنْ يُثْنَى عَلَيْهِ بخَِيْرٍ أَوْ شَرٍّ مِنَ الْمَوْتَى

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: مُرَّ بجَِنـَازَةٍ فَأُثْنـِيَ عَلَيْهَا خَيْرًا، فَقَـالَ نَبيُِّ  484 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِيَ اللَّ
ا،  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَجَبَـتْ وَجَبَـتْ وَجَبَـتْ«، وَمُـرَّ بجَِنـَازَةٍ فَأُثْنـِيَ عَلَيْهَا شَـرًّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَجَبَـتْ وَجَبَـتْ وَجَبَـتْ«، قَـالَ عُمَرُ: فـِدًى لَكَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ نَبيُِّ اللَّ
ـي، مُـرَّ بجَِنـَازَةٍ فَأُثْنـِيَ عَلَيْهَـا خَيْـرٌ فَقُلْـتَ وَجَبَـتْ وَجَبَـتْ وَجَبَـتْ، وَمُـرَّ بجَِنـَازَةٍ  أَبـِي وَأُمِّ
عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـالَ  وَجَبَـتْ،  وَجَبَـتْ  وَجَبَـتْ  فَقُلْـتَ  شَـرٌّ  عَلَيْهَـا  فَأُثْنـِيَ 
ا وَجَبَتْ لَـهُ النَّارُ،  وَسَـلَّمَ: »مَـنْ أَثْنَيْتُـمْ عَلَيْـهِ خَيْرًا وَجَبَـتْ لَـهُ الْجَنَّـةُ، وَمَـنْ أَثْنَيْتُمْ عَلَيْـهِ شَـرًّ

هِ فيِْ الأرَْضِ.« هِ فيِْ الأرَْضِ أَنْتُمْ شُهَدَاءُ اللَّ هِ فيِْ الأرَْضِ أَنْتُمْ شُهَدَاءُ اللَّ أَنْتُمْ شُهَدَاءُ اللَّ

129 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2196
130 Periwayat hadis ragu-ragu, dan kedua tempat itu desa yang terletak di antara Mekkah dan 

Madinah, namun lebih dekat dengan Mekkah, jarak kedua desa itu kurang lebih 50 km, dan 
yang lebih dekat dekan Mekkah adalah Usfan, kurang lebih 80 km. 

131 Budak Ibnu Abbas.
132 Dalam hadis ini disunahkan untuk memperbanyak jumlah jama’ah shalat jenazah hingga menca-

pai sebagaimana dalam hadis yang menjadikan si mayit mendapatkan keberuntungan, namun 
kwantitas ini harus terpenuhi dengan dua hal: (Pertama) Orang-orang yang menshalatinya 
hendaknya orang yang memohon syafaat padanya, artinya: Ikhlas dalam mendoakannya, memo-
honkan ampunan padanya. (Kedua) Orang-orang yang menshalatinya adalah orang muslim yang 
tidak mempersekutukan Allah.

133 HR Muslim 948, Ahmad 2379
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484 – Dari Anas bin Malik134 g, ia berkata: Ada jenazah melintas lalu dipuji 
kebaikannya, lalu nabi a bersabda: “Pasti, pasti, pasti”, dan ada jenazah lain 
melintas lalu disebut kejahatannya, kemudian Nabi a bersabda: “Pasti, pasti, 
pasti”, Umar berkata: “Fidan Laka Abi Wa Ummi135, ada jenazah berlalu lalu dipuji 
kebaikannya, kemudian Engkau berkata: Pasti, pasti, pasti. Dan ada lagi jenazah 
melintas dan disebut kejahatannya lalu Engkau berkata: Pasti, pasti, pasti?” 
Kemudian Nabi a menjawab: “Siapa yang kalian puji dengan kebaikan maka 
pasti dia masuk surga, dan siapa yang kalian cela dengan kejahatan pasti dia 
masuk neraka. Kalian adalah para saksi Allah di muka bumi ini136, dan kalian 
adalah para saksi Allah di muka bumi ini.”137

35 – BAB: MENAIKI KENDARAAN SETELAH 
MENUNAIKAN SHALAT JENAZAH

35-بَاب: رُكُوْبُ الْمُصَلِّي عَلىَ الْجَنَازَةِ إذَِا انْصَرَفَ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ صَلَّـى رَسُـوْلُ اللَّ 485 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـصُ بهِِ،  حْـدَاحِ، ثُـمَّ أُتيَِ بفَِـرَسٍ عُـرْيٍ فَعَقَلَـهُ رَجُـلٌ فَرَكِبَهُ فَجَعَـلَ يَتَوَقَّ مَ عَلَى ابْـنِ الدَّ وَسَـلَّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ وَنَحْـنُ نَتَّبعُِهُ نَسْـعَى خَلْفَـهُ، قَالَ: فَقَـالَ رَجُلٌ مِـنْ الْقَـوْمِ: إنَِّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ
حْـدَاحِ« أَوْ قَـالَ شُـعْبَةُ: لِبَـِي  ـقٍ أَوْ مُدَلًّـى فـِيْ الْجَنَّـةِ لِبْـنِ الدَّ قَـالَ: »كَـمْ مِـنْ عِـذْقٍ مُعَلَّ

حْدَاحِ. الدَّ
485 – Dari Jabir bin Samuroh138 g, ia berkata: Setelah Rasulullah a men -

shalati jenazah Ibnu Ad-Dahdah139, dibawakan untuk beliau kuda tanpa pelana, 
lalu seorang memegang kendali kuda itu dan Beliau menaikinya, kemudian kuda 
itu berjalan perlahan-lahan, dan kami berjalan di belakang mengikuti Beliau a. 
Jabir menceritakan: Lalu salah seorang berkata: Sesungguhnya Nabi a bersabda: 

134 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2197
135 Lihat catatan kaki hadis No 428
136 Ada ulama yang berpendapat: Bahwa ucapan ini ditujukan hanya kepada para sahabat, namun 

ada juga pendapat lainnya: Bahwa ucapan ini umum bagi siapa saja yang menempuh jalan para 
sahabat Nabi dari kalangan orang-orang yang tepercaya dan bertakwa.

137 HR Muslim 949, Ahmad 12470
138 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2236
139 Ibnu ad-Dahdah disebut juga Abu ad-Dahdah, Ibnu Abdil Bar berkata: “Dia tidak dikenal 

nama aslinya.” Saat perang Uhud dia terluka dan sembuh, namun saat sekembalinya Nabi dari 
Hudaibiyyah lukanya kambuh dan meninggal lantarannya. 
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“Betapa banyaknya dahan kurma yang digantung atau terjulurkan di surga140 
untuk Ibnu ad-Dahdah!”141 

36 – BAB: MEMPERGUNAKAN KAIN BELUDRU DI KUBURAN

36-بَاب: جَعَلُ القَطيِفَةِ فيِْ الْقَبْرِ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: جُعِـلَ فـِيْ قَبْـرِ رَسُـولِ اللَّ 486 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ قَطِيفَةٌ حَمْرَاءُ. عَلَيْهِ وَسَلَّ

486 – Dari Ibnu Abbas142 p, ia berkata: Di kubur Rasulullah a dihamparkan 
kain beludru143 merah.144

37 – BAB: TENTANG LIANG LAHAD DAN MENANCAPKAN 
BATUBATA DI KUBURAN MAYIT

بنِِ عَلىَ الْمَيِّتِ حْدِ وَنَصْبُ اللَّ 37-بَاب: فيِْ اللَّ

ـذِي هَلَـكَ فيِـهِ:  ـاصٍ قَـالَ فـِيْ مَرَضِـهِ الَّ 487 – عَـنْ عَامِـرِ بْـنِ سَـعْدٍ أَنَّ سَـعْدَ بْـنَ أَبـِي وَقَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ بـِنَ نَصْبًـا كَمَـا صُنـِعَ برَِسُـولِ اللَّ الْحَـدُوا لـِي لَحْـدًا وَانْصِبُـوا عَلَـيَّ اللَّ

وَسَلَّمَ.
487 – Dari Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqas145 bahwasanya Sa’ad bin 

140 Para Ulama mengatakan: Sebabnya adalah ada seorang Yatim bertengkar dengan Abu Lubabah 
tentang pohon kurma, lalu menangislah anak yatim itu. Kemudian Nabi a bersabda pada Abu 
Lubabah: “Berikanlah pohon kurma itu kepada anak itu dan engkau akan mendapatkan ganjaran dahan 
kurma di surga lantarannya!” Abu Lubabah menjawab: “Tidak.” Kejadian ini di dengar Abu 
ad-Dahdah/Ibnu Ad-Dahdah, lalu dia membeli pohon kurma itu dengan ditukar kebun milik-
nya. Kemudian dia berkata kepada Nabi a: “Apakah dahan kurma di surga itu milikku jika aku 
memberikan pohon kurma itu kepada anak Yatim ini?” Nabi a menjawab: “Ya.” Lalu Nabi a 
bersabda: “Betapa banyaknya dahan surga yang digantung atau terjulurkan di surga untuk Ibnu 
ad-Dahdah!”

141 HR Muslim 965, Ahmad 19918
142 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2238
143 Kain ini dipasang oleh Syakran budak Rasulullah a. Sebelum meninggal Rasulullah menggu-

nakannya, maka Syakran tidak menyukai seseorang setelah Nabi mempergunakannya, lalu ia 
letakkan di kubur Nabi, ini adalah Ijtihad Syakran, dan tidak terdapat dalam syariat yang meme-
rintahkan meletakkan kain apapun di bawah mayit.

144 HR Muslim 967, at-Tirmidzi 1048, an-Nasai 2012, Ahmad 1917
145 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2237
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Abi waqqas berkata saat menderita sakit yang mengakibatkan kematiannya: 
“Buatkanlah lahad146 untukku, dan tancapkanlah di atas kuburanku sebuah 
batubata sebagaimana dilakukan Rasulullah a.”147

38 – BAB: PERINTAH MERATAKAN KUBUR

38-بَاب: الأمَْرُ بتَِسْوِيَةِ الْقُبُوْرِ

488 - عَـنْ أَبيِ الْهَيَّـاجِ السََـدِيِّ قَـالَ: قَالَ لـِي عَلِيُّ بْـنُ أَبـِي طَالـِبٍ: أَلَ أَبْعَثُـكَ عَلَى مَا 
مَ أَنْ لَ تَـدَعَ تمِْثَـالً إِلَّ طَمَسْـتَهُ وَلَ قَبْـرًا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ بَعَثَنـِي عَلَيْـهِ رَسُـوْلُ اللَّ

يْتَهُ. مُشْرِفًا إلَِّ سَوَّ
488 – Dari Abu al-Hayyaj al-Asadi148, ia berkata: Ali bin Abi Thalib berkata 

padaku: “Ingatlah aku mengutusmu sebagaimana Rasulullah a mengutusku, 
yaitu janganlah membiarkan patung-patung149 melainkan engkau harus meng-
hancurkannya, dan jangan membiarkan kuburan menonjol150 melainkan engkau 
ratakan!”151

39 – BAB: LARANGAN MEMBANGUN DAN 
MENEMBOK DI ATAS KUBURAN

39-بَاب: كَرَاهِيَةُ الْبنَِاءِ وَالتَّجْصِيْصِ عَلىَ القُبُوْرِ

مَ أَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: نَهَـى رَسُـوْلُ اللَّ 489 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ

146 Lahad adalah lubang di bagian bawah kuburan, bagian arah kiblat.

 
147 HR Muslim 966, an-Nasai 2007, Ibnu Majah 1556, Ahmad 1372
148 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2240
149 Dalam hadis ini terkandung perintah merubah gambar/bangunan yang bernyawa.
150 Demikianlah sunah bentuk kuburan hendaknya tidak lebih tinggi dari permukaan bumi, tidak 

membentuk seperti punuk (hewan), namun hendaknya tingginya sekedar sejengkal dan rata. 
Inilah mazhab asy-Syafii.

151 HR Muslim 969, at-Tirmidzi 1049



369Kitab Jenazah

صَ الْقَبْرُ وَأَنْ يُقْعَدَ عَلَيْهِ وَأَنْ يُبْنىَ عَلَيْهِ. يُجَصَّ
489 – Dari Jabir152 g, ia berkata: Rasulullah a melarang kuburan di tembok 

dan di duduki, serta dibangun di atasnya.153

40 – BAB: JIKA SEORANG MENINGGAL DUNIA AKAN 
DITAMPAKKAN TEMPATNYA DI PAGI HARI DAN SORE HARI

40-باب: إذَِا مَاتَ المرء عُرِضَ عَلَيْهِ مَقْعَدُهُ باِلْغَدَاةِ وَالْعَشِيِّ

مَ قَـالَ: »إنَِّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 490 - عَنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
، إنِْ كَانَ مِنْ أَهْـلِ الْجَنَّةِ فَمِـنْ أَهْلِ  أَحَدَكُـمْ إذَِا مَاتَ عُـرِضَ عَلَيْـهِ مَقْعَـدُهُ باِلْغَـدَاةِ وَالْعَشِـيِّ
ـهُ إلَِيْهِ  ةِ، وَإنِْ كَانَ مِـنْ أَهْـلِ النَّـارِ فَمِـنْ أَهْلِ النَّـارِ، يُقَـالُ هَـذَا مَقْعَـدُكَ حَتَّى يَبْعَثَـكَ اللَّ الْجَنّـَ

يَوْمَ الْقِيَامَةِ.
490 – Dari Ibnu Umar154 p bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika salah 

seorang dari kalian meninggal akan ditampakkan padanya tempatnya di pagi 
hari dan sore hari, jika dia penghuni surga maka akan ditampakkan surga, dan 
jika dia penghuni neraka maka akan dikatakan inilah tempatmu hingga Allah 
membangkitkanmu pada hari kiamat.”155

41 – BAB: PERTANYAAN DUA MALAIKAT SAAT 
SEORANG DI LETAKKAN DI KUBUR

41-بَاب: سُؤَالُ الْمَلَكَيْنِ للِْعَبْدِ إذَِا وُضِعَ فيِْ قَبْرِهِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ نَبيُِّ اللَّ 491 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لَيَسْـمَعُ قَـرْعَ نعَِالهِِـمْ، قَـالَ: يَأْتيِـهِ  »إنَِّ الْعَبْـدَ إذَِا وُضِـعَ فـِيْ قَبْـرِهِ وَتَوَلَّـى عَنْـهُ أَصْحَابُـهُ إنَِّ
ـا الْمُؤْمِـنُ فَيَقُولُ:  جُـلِ قَـالَ: فَأَمَّ مَلَـكَانِ فَيُقْعِدَانـِهِ فَيَقُـولَنِ لَـهُ مَـا كُنْـتَ تَقُـولُ فـِيْ هَـذَا الرَّ
هُ  هِ وَرَسُـولُهُ، قَـالَ: فَيُقَـالُ لَهُ: انْظُـرْ إلَِـى مَقْعَدِكَ مِـنْ النَّارِ قَـدْ أَبْدَلَـكَ اللَّ هُ عَبْـدُ اللَّ أَشْـهَدُ أَنَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: فَيَرَاهُمَـا جَمِيعًـا، قَـالَ قَتَادَةُ:  ـهِ صَلَّى اللَّ بهِِ مَقْعَـدًا مِـنْ الْجَنَّةِ، قَـالَ نَبـِيُّ اللَّ

152 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2242
153 HR Muslim 970, at-Tirmidzi 1052, an-Nasai 2029, Ahmad 14038, 
154 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7140
155 HR Muslim 2866, al-Bukhari 1379, at-Tirmidzi 1072, an-Nasai 2070, Ibnu Majah 4270, Ahmad 4429
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هُ يُفْسَحُ لَهُ فيِْ قَبْرِهِ سَبْعُونَ ذِرَاعًا وَيُمْلُ عَلَيْهِ خَضِرًا إلَِى يَوْمِ يُبْعَثُونَ. وَذُكِرَ لَناَ أَنَّ
491 – Dari Anas bin Malik156 g: Nabi a bersabda: “Jika seseorang dile-

takkan di kuburnya, dan para pengantarnya telah meninggalkannya, dia akan 
mendengar suara pijakan sandal-sandal mereka di tanah”, Dia berkata: “Dua 
malaikat akan mendatanginya, mendudukkannya dan berujar padanya: Apa 
pendapatmu tentang orang itu?” Dia berkata: “Adapun jika dia orang beriman, 
ia akan berkata: Saya bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya”, 
Dia berkata: “Lalu dikatakan padanya: Lihatlah tempat tinggalmu di neraka 
diganti Allah dengan tempat di surga.” Nabi a bersabda: “Lalu dia melihat 
neraka dan surga.” Qatadah berkata: Dan disebutkan pada kami bahwasanya 
kuburnya dilapangkan hingga tujuhpuluh hasta, dan dipenuhi dengan kehijauan 
hingga hari kiamat.157 

42 – BAB: FIRMAN ALLAH:

بن ڤ ڦ ڦ ڦ ڦ ڄ ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ بم
“Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh 

itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat.” (QS Ibrahim: 27)

هُ الَّذِينَ آمَنُوا باِلْقَوْلِ الثَّابتِِ في الحيوة الدنيا وفي  42-بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالىَ: »يُثَبِّتُ اللَّ
هُ فيِْ الْقَبْرِ الآخرة« )إبراهيم:27( وَأَنَّ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 492 - عَـنْ الْبَـرَاءِ بْـنِ عَـازِبٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ الَّذِيـنَ آمَنـُوا باِلْقَـوْلِ الثَّابـِتِ« قَـالَ: نَزَلَـتْ فـِيْ عَـذَابِ الْقَبْـرِ، فَيُقَـالُ لَـهُ: مَـنْ  »يُثَبِّـتُ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَذَلـِكَ قَوْلُـهُ عَـزَّ وَجَـلَّ  ـدٌ صَلَّـى اللَّ ـهُ، وَنَبيِِّـي مُحَمَّ ـيَ اللَّ ـكَ فَيَقُـولُ رَبِّ رَبُّ

نْيَا وَفيِ الْآخِرَةِ )إبراهيم:27(. ذِينَ آمَنوُا باِلْقَوْلِ الثَّابتِِ فيِْ الْحَيَاةِ الدُّ هُ الَّ يُثَبّتُِ اللَّ
492 – Dari al-Bara bin Azib158 g dari Nabi a, beliau bersabda: “Allah 

meneguhkan orang-orang beriman dengan ucapan yang teguh” Dia berkata: 
“Ayat ini turun tentang azab kubur”, Dikatakan kepada orang beriman: “Siapakah 
Rabbmu, dia akan menjawab: Rabbku adalah Allah, Nabiku adalah Muhammad 
a”, yang demikian itulah tentang firman Allah: “Allah meneguhkan orang-orang 
beriman dengan ucapan yang teguh dalam kehidupan dunia dan akhirat (QS 

156 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7145
157 HR Muslim 2870, al-Bukhari 1338, an-Nasai 2049, Abu Daud 3231
158 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7148
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Ibrahim: 27).”159

43 – BAB: AZAB KUBUR DAN MEMOHON PERLINDUNGAN DARINYA

ذِ مِنْهُ 43 - بَاب: فيِْ عَذَابِ القَبْرِ وَالتَّعَوُّ

مَ فيِْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: بَيْنمََـا النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ 493 - عـن زَيْدِ بْـنِ ثَابـِتٍ رَضِـيَ اللَّ
ـارِ عَلَى بَغْلَـةٍ لَـهُ، وَنَحْنُ مَعَـهُ إذِْ حَادَتْ بـِهِ فَـكَادَتْ تُلْقِيـهِ، وَإذَِا أَقْبُرٌ سِـتَّةٌ  حَائِـطٍ لبَِنيِ النَّجَّ
أَوْ خَمْسَـةٌ أَوْ أَرْبَعَـةٌ - قَـالَ كَـذَا كَانَ يَقُـوْلُ الْجُرَيْـرِيُّ – فَقَـالَ: »مَنْ يَعْـرِفُ أَصْحَـابَ هَذِهِ 
الأقَْبُـرِ؟« فَقَـالَ رَجُـلٌ: أَنَا، قَـالَ: »فَمَتَـى مَاتَ هَـؤُلَءِ؟« قَـالَ: مَاتُـوا فـِيْ الِإشْـرَاكِ، فَقَالَ: 
مِـنْ  يُسْـمِعَكُمْ  أَنْ  ـهَ  اللَّ لَدَعَـوْتُ  تَدَافَنـُوا  لَ  أَنْ  فَلَـوْلَ  قُبُورِهَـا  فـِيْ  تُبْتَلَـى  ـةَ  هَـذِهِ الأمَُّ »إنَِّ 
ـهِ مِـنْ عَـذَابِ  ذُوا باِللَّ عَـذَابِ الْقَبْـرِ الَّـذِي أَسْـمَعُ مِنْـهُ، ثُـمَّ أَقْبَـلَ عَلَيْنـَا بوَِجْهِـهِ فَقَـالَ: »تَعَـوَّ
ـهِ مِـنْ عَـذَابِ الْقَبْـرِ!«  ذُوا باِللَّ ارِ، فَقَـالَ: »تَعَـوَّ ـهِ مِـنْ عَـذَابِ النَـّ ارِ!« قَالُـوا: نَعُـوذُ باِللَّ النّـَ
ـهِ مِـنْ الْفِتَـنِ مَـا ظَهَـرَ مِنْهَـا وَمَـا  ذُوا باِللَّ ـهِ مِـنْ عَـذَابِ الْقَبْـرِ، قَـالَ: »تَعَـوَّ قَالُـوا: نَعُـوذُ باِللَّ
هِ مِـنْ فتِْنَةِ  ذُوا باِللَّ ـهِ مِنْ الْفِتَـنِ مَا ظَهَـرَ مِنهَْـا وَمَا بَطَـنَ، قَـالَ: »تَعَـوَّ بَطَـنَ!« قَالُوا: نَعُـوذُ باِللَّ

الِ.« جَّ هِ مِنْ فتِْنَةِ الدَّ الِ قَالُوا نَعُوذُ باِللَّ جَّ الدَّ
493 – Dari Zaid bin Tsabit160 g, ia berkata: Ketika Nabi a berkendaraan 

Baghal161 di kebun milik Bani an-Najjar, dan kami bersama beliau ketika Baghalnya 
menyimpang dari jalan dan hampir menjatuhkan beliau, ternyata terdapat enam, 
atau lima atau empat kuburan – Periwayat hadis berkata: Demikianlah yang 
disampaikan al-Jurairiyu – Lalu Nabi a bertanya: “Siapakah yang mengetahui 
siapa penghuni kubur ini?” Seseorang menjawab: “Saya”, Nabi bertanya: “Kapan 
mereka meninggal?” Dia menjawab: “Mereka meninggal di masa kesyirikan/
sebelum Islam”, Nabi a bersabda: “Sesungguhnya umat ini mendapatkan ujian 
di kuburnya, kalaulah bukan lantaran khawatir kalian tidak akan mengubur, 
pastilah aku akan berdoa kepada Allah agar Dia memperdengarkan pada 
kalian azab kubur yang aku dengarkan.” Lalu beliau menghadapkan wajahnya 
ke arah kami, dan bersabda: “Berlindunglah diri kalian dari azab neraka!” 
Para sahabatpun berdoa: “Kami berlindung dari azab neraka”, Nabi bersabda: 

159 HR Muslim 2871, an-Nasai 2057
160 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7142
161 Peranakan antara Kuda dan keledai. 
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“Berlindunglah dari azab kubur!” Para sahabat berdoa: “Kami berlindung dari 
azab kubur”, Nabi bersabda: “Berlindunglah kepada Allah dari fitnah yang 
nampak maupun yang tersembunyi!” Merekapun berdoa: “Kami berlindung dari 
fitnah yang nampak maupun yang tersembunyi”, Nabi bersabda: “Berlindunglah 
kepada Allah dari fitnah Dajjal!” Mereka berdoa: “Kami berlindung kepada Allah 
dari fitnah Dajjal.”162

44 – BAB: AZAB BAGI YAHUDI DI KUBURNYA

44-بَاب: تَعْذِيْبُ يَهُوْد فيِْ قَبْرِهَا

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: خَـرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ ـوبَ رَضِـيَ اللَّ 494 - عَـنْ أَبـِي أَيُّ
بُ فيِْ قُبُورِهَا.« مْسُ، فَسَمِعَ صَوْتًا فَقَالَ: »يَهُودُ تُعَذَّ بَعْدَ مَا غَرَبَتْ الشَّ

494 – Dari Abu Ayub163 g, ia berkata: Rasulullah a keluar setelah terbenam-
nya matahari, lalu beliau mendengar suara, setelah itu beliau bersabda: “Suara 
seorang Yahudi yang di azab di kuburnya.”164

45 – BAB: BERZIARAH KE KUBURAN DAN MEMOHON 
AMPUNAN BAGI PENGHUNINYA

45-بَاب: فيِْ زِيَارَةِ الْقُبُوْرِ وَالِسْتغِْفَارِ لَهُمْ

هِ  مَ قَبْـرَ أُمِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: زَارَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ 495 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
فَبَكَـى، وَأَبْكَـى مَـنْ حَوْلَـهُ، فَقَـالَ: »اسْـتَأْذَنْتُ رَبِّـي فـِيْ أَنْ أَسْـتَغْفِرَ لَهَـا فَلَـمْ يُـؤْذَنْ لـِي، 

رُ الْمَوْتَ.« هَا تُذَكِّ وَاسْتَأْذَنْتُهُ فيِْ أَنْ أَزُورَ قَبْرَهَا فَأُذِنَ ليِ، فَزُورُوا الْقُبُورَ فَإنَِّ
495 – Dari Abu Hurairah165 g, ia berkata: Nabi a berziarah ke kubur ibunya 

lalu menangis, dan membuat orang yang berada di sekitarnya menangis, lalu 
beliau a bersabda: “Aku meminta izin kepada Rabbku agar diperkenan-
kan memohon ampunan bagi ibuku namun tidak diperkenankan, dan aku 
meminta izin pada-Nya agar diperkenankan berziarah ke makamnya lalu aku 
diperkenankan, oleh karena itu berziarahlah ke kuburan, karena hal ini dapat 

162 HR Muslim 2867
163 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7144
164 HR Muslim 2869, al-Bukhari 1375. An-Nasai 2059, Ahmad 22438
165 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2256
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mengingatkan kepada kematian.”166

وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  قَـالَ  قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  بُرَيْـدَةَ  عَـنْ   -  496
»]كُنْـتُ[ نَهَيْتُكُـمْ عَـنْ زِيَـارَةِ الْقُبُـورِ فَزُورُوهَـا، وَنَهَيْتُكُـمْ عَـنْ لُحُـومِ الأضََاحِـيِّ فَـوْقَ 
ثَـاَثٍ، فَأَمْسِـكُوا مَـا بَـدَا لَكُـمْ، وَنَهَيْتُكُـمْ عَـنْ النَّبيِـذِ إلَِّ فـِيْ سِـقَاءٍ فَاشْـرَبُوا فـِيْ الأسَْـقِيَةِ 

هَا وَلَ تَشْرَبُوا مُسْكرًِا.« كُلِّ
496 – Dari Buraidah167 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Dahulu aku 

melarang kalian berziarah ke kuburan, sekarang berziarahlah, dahulu aku 
melarang kalian (makan) dari daging sembelihan kurban lebih dari tiga hari, 
sekarang simpanlah yang masih ada, dan dahulu aku melarang kalian dari 
an-Nabidz168 kecuali jika di siqo169, sekarang minumlah minuman yang terda-
pat di seluruh bejana tersebut170, namun janganlah minum minuman yang 
memabukkan.”171

46 – BAB: MENGUCAPKAN SALAM KEPADA PENGHUNI KUBUR 
DAN MEMOHON RAHMAT BAGI SERTA MENDOAKAN MEREKA

عَاءُ لَهُمْ مُ عَلَيْهِمْ وَالدُّ 46-بَاب: التَّسْليِْمُ عَلىَ أَهْلِ القُبُوْرِ وَالتَّرَحُّ

هُ  ـي؟ قَـالَ: فَظَننََّا أَنَّ ثُكُمْ عَنـِّي وَعَنْ أُمِّ ـهُ قَـالَ يَوْمًـا: أَلَ أُحَدِّ دِ بْـنِ قَيْسِ أَنَّ 497 - عَـنْ مُحَمَّ
ـهِ صَلَّى اللَّهُ  ثُكُـمْ عَنيِّ وَعَنْ رَسُـولِ اللَّ تـِي وَلَدَتْهُ، قَـالَ: قَالَـتْ عَائِشَـةُ: أَلَ أُحَدِّ هُ الَّ يُرِيـدُ أُمَّ
ـهُ عَلَيْهِ  تـِي كَانَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ ـا كَانَـتْ لَيْلَتـِي الَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟ قُلْنـَا: بَلَـى، قَـالَ: قَالَـتْ: لَمَّ
نَعْلَيْـهِ فَوَضَعَهُمَـا عِنـْدَ رِجْلَيْـهِ وَبَسَـطَ  انْقَلَـبَ فَوَضَـعَ رِدَاءَهُ وَخَلَـعَ  مَ فيِهَـا عِنـْدِي،  وَسَـلَّ

166 HR Muslim 976, an-Nasai 2034, Abu Daud 3234, Ibnu Majah 1572, Ahmad 9311
167 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2257
168 Minuman yang terbuat dari percampuran antar kurma dengan air, atau anggur dengan air. 
169 Bejana terbuat dari kulit. Telah dijelaskan dalam hadis No 1 saat Nabi a melarang utusan 

Abdulqais dari al-Hantam, ad-Duba, al-Muzaffat, an-Naqiir, karena mereka membuat qhamer 
(minuman keras) di tempat-tempat tersebut, dan mudah sekali minuman menjadi khamer jika 
ditempatkan pada tempat tersebut, oleh karena itu Nabi a melarang mempergunakannya agar 
tidak menjadi jalan bagi mereka untuk minum khamer. Setelah mereka meninggalkannya dan 
terbiasa tidak mempergunakannya, Nabi a mengizinkan mempergunakan tempat-tempat tersebut 
disertai penegasan larangan meminum khamer.

170 Hadis ini terkandung penghapusan larangan dari meminum dari bejana-bejana tersebut. (Lihat 
hadis No 1 yang melarang minum dari bejana-bejana yang dimaksud)

171 HR Muslim 976, an-Nasai 2034, Abu Daud 3234, Ibnu Majah 1572, Ahmad 9311
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طَـرَفَ إزَِارِهِ عَلَـى فرَِاشِـهِ، فَاضْطَجَعَ فَلَمْ يَلْبَـثْ إلَِّ رَيْثَمَـا ظَنَّ أَنْ قَـدْ رَقَدْتُ، فَأَخَـذَ رِدَاءَهُ 
رُوَيْـدًا، وَانْتَعَـلَ رُوَيْدًا، وَفَتَـحَ الْبَابَ فَخَـرَجَ ثُمَّ أَجَافَـهُ رُوَيْـدًا، فَجَعَلْتُ دِرْعِي فيِْ رَأْسِـي، 
وَاخْتَمَـرْتُ وَتَقَنَّعْـتُ إزَِارِي، ثُـمَّ انْطَلَقْـتُ عَلَى إثِْـرِهِ حَتَّى جَـاءَ الْبَقِيعَ، فَقَـامَ فَأَطَـالَ الْقِيَامَ 
اتٍ، ثُـمَّ انْحَـرَفَ فَانْحَرَفْـتُ فَأَسْـرَعَ فَأَسْـرَعْتُ فَهَـرْوَلَ فَهَرْوَلْـتُ  ثُـمَّ رَفَـعَ يَدَيْـهِ ثَـلَثَ مَـرَّ
فَأَحْضَـرَ فَأَحْضَـرْتُ فَسَـبَقْتُهُ فَدَخَلْـتُ فَلَيْـسَ إلَِّ أَنْ اضْطَجَعْـتُ، فَدَخَـلَ فَقَالَ: »مَـا لَكِ يَا 
عَائـِشُ حَشْـيَا رَابيَِـةً؟« قَالَـتْ: قُلْـتُ: لَ بـِيْ شَـيْءَ، قَـالَ: لَتُخْبرِِينـِي أَوْ لَيُخْبرَِنِّـي اللَّطِيـفُ 
ـوَادُ  ـي، فَأَخْبَرْتُـهُ، قَـالَ: » فَأَنْـتِ السَّ ـهِ بأَِبـِي أَنْـتَ وَأُمِّ الْخَبيِـرُ! قَالَـتْ: قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
قَـالَ:  ثُـمَّ  أَوْجَعَتْنـِي،  لَهْـدَةً  صَـدْرِي  فـِيْ  فَلَهَدَنـِي  نَعَـمْ،  قُلْـتُ:  ؟«  أَمَامِـي  رَأَيْـتُ  الَّـذِي 
ـهُ، نَعَـمْ  اسُ يَعْلَمْـهُ اللَّ ـهُ عَلَيْـكِ وَرَسُـولُهُ؟« قَالَـتْ: مَهْمَـا يَكْتُـمِ النَـّ »أَظَنَنْـتِ أَنْ يَحِيـفَ اللَّ
قَالَ: »فَـإنَِّ جِبْرِيـلَ أَتَانيِ حِينَ رَأَيْـتِ فَنَادَانـِي فَأَخْفَاهُ مِنْـكِ فَأَجَبْتُـهُ فَأَخْفَيْتُهُ مِنْـكِ وَلَمْ يَكُنْ 
يَدْخُلُ عَلَيْـكِ وَقَـدْ وَضَعْـتِ ثيَِابَكِ وَظَنَنْـتُ أَنْ قَـدْ رَقَـدْتِ فَكَرِهْـتُ أَنْ أُوقِظَكِ وَخَشِـيتُ 
ـكَ يَأْمُـرُكَ أَنْ تَأْتيَِ أَهْـلَ الْبَقِيـعِ فَتَسْـتَغْفِرَ لَهُمْ، قَالَـتْ: قُلْتُ:  أَنْ تَسْتَوْحِشِـي« فَقَـالَ: إنَِّ رَبَّ
الْمُؤْمِنيِـنَ  مِـنْ  يَـارِ  الدِّ أَهْـلِ  عَلَـى  ـاَمُ  »السَّ قَـالَ:  ـهِ؟  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  لَهُـمْ  أَقُـولُ  كَيْـفَ 
بكُِـمْ  ـهُ  اللَّ شَـاءَ  إنِْ  ـا  وَإنَِّ وَالْمُسْـتَأْخِرِينَ،  ا  مِنّـَ الْمُسْـتَقْدِمِينَ  ـهُ  اللَّ وَيَرْحَـمُ  وَالْمُسْـلمِِينَ، 

لَاَحِقُونَ.«
497 – Dari Muhammad bin Qais172, suatu ketika ia berkata: “Apakah kalian 

ingin aku ceritakan perihal diriku dan ibuku?” Periwayat hadis berkata: Maka 
kami mengira dia ingin bercerita tentang ibunya yang telah melahirkannya. Dia 
mengatakan: Aisyah i berkata: “Apakah kalian ingin aku ceritakan perihal 
diriku dan Rasulullah a?” Kami menjawab: “Ya.” Dia berkata: Aisyah bercerita: 
Saat malam hari dimana Nabi a berada di sisiku, sekembali beliau dari shalat 
isya173, beliau melepaskan pakaiannya dan sandalnya, lalu meletakkan dekat 
dua kakinya, beliau hamparkan sarungnya di atas ranjangnya lalu berbaring. 
Tidak lama kemudian saat beliau menduga aku telah tertidur, beliau mengena-
kan pakaian dan sandalnya perlahan-lahan, lalu membuka pintu, keluar dan 
menutup pintu perlahan-lahan. Kemudian aku kenakan jubahku dari arah kepa-
laku, berkerudung, dan kukenakan sarungku, lalu aku berjalan mengikuti jejak 

172 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2253
173 Syarah sunan an-Nasai, as-Suyuti. 
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beliau, hingga beliau tiba di pekuburan al-Baqi, lalu beliau berdiri sangat lama, 
lalu mengangkat kedua tangannya tiga kali, setelah itu pulang. Beliau bersegera 
pulang, dan akupun cepat-cepat pulang, beliau berlari kecil, akupun berlari kecil, 
lalu beliau berlari agak cepat, maka akupun berlari agak cepat dan aku menda-
huluinya, lalu aku masuk rumah segera berbaring, setelah itu beliau masuk dan 
bersabda: “Mengapa nafasmu tersengal-sengal wahai Aisyah?” Aisyah berkata: 
Aku katakan: “Tidak ada apa-apa.” Nabi a bersabda: “Kamu memberitahu-
kan kepadaku ataukah Allah Dzat Yang Mahalembut dan Mahamengetahui 
yang akan memberitahukannya.” Aisyah berkata: “wahai Rasulullah, bi abi 
anta waummi174, lalu aku memberitahukan pada beliau.” Nabi a bersabda: “Jadi 
engkau adalah orang175 yang berada di depanku?” Aku menjawab: “Benar.” Lalu 
beliau mendorongku dengan keras pada bagian dadaku176 yang menyakitkanku, 
kemudian beliau a bersabda: “Apakah kamu mengira Allah dan Rasulnya 
berbuat zalim177 padamu?” Aisyah i menjawab: “Apa saja yang disembunyikan 
manusia, Allah pasti mengetahuinya, ya (Allah pasti mengetahuinya).” Nabi a 
bersabda: “Sesungguhnya Jibril j mendatangiku ketika kamu melihatku, 
lalu dia memanggilku, lalu dia menyembunyikan dirinya darimu, lalu aku 
memenuhi panggilannya dan aku sembunyikan Jibril dari dirimu, namun 
dia tidak masuk karena kamu telah melepaskan pakaianmu, dan aku mengira 
dirimu telah tertidur dan aku tidak suka membangunkanmu, aku khawatir 
mencemaskanmu178. Jibril berkata: Sesungguhnya Rabbmu memerintahkan 
padamu untuk mendatangi penghuni kuburan al-Baqi, lalu engkau memohon-
kan ampunan untuk mereka.” Aisyah i berkata: Aku katakan: “Apa yang aku 
ucapkan untuk mereka wahai Rasulullah?” Nabi a menjawab: 

ا  مِنّـَ الْمُسْـتَقْدِمِينَ  ـهُ  اللَّ وَيَرْحَـمُ  وَالْمُسْـلمِِينَ،  الْمُؤْمِنيِـنَ  مِـنْ  يَـارِ  الدِّ أَهْـلِ  عَلَـى  ـاَمُ  »السَّ
هُ بكُِمْ لَاَحِقُونَ« ا إنِْ شَاءَ اللَّ وَالْمُسْتَأْخِرِينَ، وَإنَِّ

“Semoga kesejahteraan terlimpahkan atas penghuni kuburan orang yang 
beriman dan orang muslim, dan semoga Allah merahmati orang-orang yang 
terdahulu dan kemudian, dan insya Allah kami akan menyusul kalian.”179

174 Lihat catatan kaki hadis No 428
175 Syarah Sunan an-Nasai, as-Suyuti. 
176 Bagian antara dua payudara.
177 Kezaliman Rasul adalah pergi dengan sembunyi-sembunyi saat Aisyah tidur dalam kegelapan 

ke istri lainnya. Adapun kezaliman Allah adalah merestui hal ini. (Dan hal ini tidaklah benar) 
178 Yaitu jika aku bangunkan dirimu lalu kuberitakan apa yang terjadi dan kutinggalkan dirimu, aku 

khawatir dirimu dalam kecemasan.
179 HR Muslim 974, an-Nasai 2037, Ahmad 24671
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47 – BAB: DUDUK DI ATAS KUBURAN DAN SHALAT DI DEPANNYA

اَةُ عَلَيْهَا 47-بَاب: الجُلُوْسُ عَلَى القُبُوْرِ وَالصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:«  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 498 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
لَأنَْ يَجْلـِسَ أَحَدُكُـمْ عَلَى جَمْـرَةٍ فَتُحْـرِقَ ثيَِابَـهُ فَتَخْلُصَ إلَِـى جِلْدِهِ خَيْـرٌ لَهُ مِـنْ أَنْ يَجْلسَِ 

عَلَى قَبْرٍ.«
498 – Dari Abu Hurairah180 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Seseorang 

dari kalian duduk di atas bara api dan membakar pakaiannya dan kulitnya 
adalah lebih baik baginya dari duduk di atas kubur.”181

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 499 - عَـنْ أَبـِي مَرْثَـدٍ الْغَنـَوِيِّ رَضِـيَ اللَّ
وَسَلَّمَ: »لَ تَجْلسُِوا عَلَى الْقُبُورِ وَلَ تُصَلُّوا إلَِيْهَا.«

499 – Dari Abu Martsad al-Ghanawi182 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Janganlah kalian duduk di atas kubur, dan jangan shalat menghadap ke 
kuburan.”183 

48 – BAB: ORANG SHALIH YANG DIPUJI

الحِِ يُثْنَى عَلَيْهِ جُلِ الصَّ 48-بَاب: فيِْ الرَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قِيـلَ لرَِسُـولِ اللَّ 500 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
اسُ عَلَيْهِ؟ قَـالَ: »تلِْكَ عَاجِلُ بُشْـرَى  جُلَ يَعْمَـلُ الْعَمَلَ مِـنْ الْخَيْـرِ وَيَحْمَدُهُ النَـّ أَرَأَيْـتَ الرَّ

الْمُؤْمِنِ.«
500 – Dari Abu Dzar184 g, ia berkata: Dikatakan kepada Rasulullah a: 

“Bagaimanakah pendapatmu tentang seseorang yang beramal kebaikan dan 
manusia memujinya?” Beliau a menjawab: “Itu pertanda kabar gembira yang 
disegerakan terhadap seorang yang beriman.185

180 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2245
181 HR Muslim 971, an-Nasai 2044, Abu Daud 3228, Ibnu Majah 1566, Ahmad 7760
182 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2247
183 HR Muslim 972, at-Tirmidzi 1050, Abu Daud 3229
184 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 6663
185 HR Muslim 2642, Ibnu Majah 4225, Ahmad 20416
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110-1كتاب1الزكاة
HADIS KE 501 - 570

1 – BAB: KEWAJIBAN ZAKAT

كَاةِ 1-بَاب: وُجُوْبُ الزَّ

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: بَعَثَنيِ رَسُـوْلُ  ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ مُعَاذًا رَضِـيَ اللَّ 501 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـكَ تَأْتيِ قَوْمًا مِـنْ أَهْـلِ الْكتَِـابِ فَادْعُهُمْ إلَِى شَـهَادَةِ  مَ فَقَـالَ: »إنَِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
ـهَ افْتَـرَضَ  ـهِ، فَـإنِْ هُـمْ أَطَاعُـوا لذَِلـِكَ فَأَعْلمِْهُـمْ أَنَّ اللَّ ـهُ وَأَنِّـي رَسُـوْلُ اللَّ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
ـهَ  عَلَيْهِـمْ خَمْـسَ صَلَـوَاتٍ فـِيْ كُلِّ يَـوْمٍ وَلَيْلَـةٍ، فَـإنِْ هُـمْ أَطَاعُـوا لذَِلـِكَ فَأَعْلمِْهُـمْ أَنَّ اللَّ
افْتَـرَضَ عَلَيْهِـمْ صَدَقَـةً تُؤْخَـذُ مِـنْ أَغْنيَِائهِِـمْ فَتُـرَدُّ فـِيْ فُقَرَائهِِـمْ، فَـإنِْ هُـمْ أَطَاعُـوا لذَِلـِكَ، 

هِ حِجَابٌ.« هُ لَيْسَ بَيْنَهَا وَبَيْنَ اللَّ قِ دَعْوَةَ الْمَظْلُومِ، فَإنَِّ اكَ وَكَرَائمَِ أَمْوَالهِِمْ وَاتَّ فَإيَِّ
501 – Dari Ibnu Abbas1 p: Muadz g berkata: Rasulullah a mengutusku, 

lalu beliau a bersabda: “Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum 
ahli kitab, serulah mereka untuk bersyahadat tiada sesembahan yang berhak 
di sembah melainkan Allah dan aku adalah utusan Allah, jika mereka telah 
mentaatimu dalam hal ini beritahukan kepada mereka bahwasanya Allah 
mewajibkan shalat lima waktu atas mereka setiap hari dan malam, jika mereka 
telah mentaatimu dalam hal ini beritahukan kepada mereka bahwasanya Allah 
mewajibkan sedekah atas mereka yang diambil dari orang-orang kaya lalu 
diberikan kepada orang-orang fakir mereka, jika mereka telah mentaatimu 
dalam hal ini, berhati-hatilah dari harta mereka yang paling berharga, dan 
takutlah akan doa orang yang terzalimi2, sesungguhnya doanya tidak ada 
hijabnya dengan Allah3.”4

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 121
2 Hal ini terjadi jika engkau menzalimi seseorang lalu dia mendoakan kebinasaan atasmu.
3 Doa itu didengar cepat dan tidak ditolak.
4 HR Muslim 19, al-Bukhari 1496, at-Tirmidzi 625, an-Nasai 2435, Abu Daud 1584, Ahmad 1967
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2 – BAB: YANG WAJIB DIZAKATI

كَاةُ مِنَ اْلأمَْوَالِ العَيْن وَالْحَرْث وَالمَاشِيَة 2-بَاب: مَا فيِْهِ الزَّ

مَ قَالَ:  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ عَنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 502 - عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
»لَيْـسَ فيِمَـا دُونَ خَمْسَـةِ أَوْسُـقٍ صَدَقَـةٌ، وَلَ فيِمَـا دُونَ خَمْـسِ ذَوْدٍ صَدَقَـةٌ، وَلَ فيِمَـا دُونَ 

خَمْسِ أَوَاقٍ صَدَقَةٌ.«
502 – Dari Abu Said al-Kudri5 g, dari Nabi a, beliau bersabda: “Tidak wajib 

zakat6 (kurma dan biji-bijian) di bawah lima wasaq7, dan tidak wajib zakat 
unta di bawah lima ekor, dan tidak wajib zakat perak dibawa lima uqiyah8.”9

3 – BAB: KEBUN DAN SAWAH YANG DIZAKATI 10% DAN 5%

3-بَابُ: مَا فيِْهَ العُشْرُ أَوْ نصِْفُ العُشْرِ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ سَـمِعَ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 503 - عـن جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
انيَِةِ نصِْفُ الْعُشْرِ.« قَالَ: »فيِمَا سَقَتْ الأنَْهَارُ وَالْغَيْمُ الْعُشُورُ وَفيِمَا سُقِيَ باِلسَّ

503 – Dari Jabir bin Abdillah10 g, bahwasanya ia mendengar Nabi a 
bersabda: “Sawah dan ladang yang pengairannya dari sungai dan hujan zakat-
nya adalah sepersepuluh, adapun yang pengairannya dengan as-Saniyah11 maka 
zakatnya adalah seperlima.”12

4 – BAB: BUDAK DAN KUDA TIDAK WAJIB ZAKAT

4-بَابُ: لَ زَكَاة عَلَى الْمُسْلمِِ فيِْ عَبْدِهِ وَلَ فَرَسِهِ

5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2265
6 Zakatnya 10 % atau 5 %
7 wasaq seukuran 60 shaq, sedangkan 1 shaq seukuran 4 mud, 1 mud seukuran 1 1/3 liter, adapun 

1 shaq seukuran 5 1/3 liter, adapun 1 liter seukuran 460 gram kurang lebih, maka 1 shaq kira-kira 
adalah 2 kg 450 gram, maka 5 wasaq (300 shaq) sama dengan 735 Kg kurang lebih. (al-Minnah 
2263) 

8 1 Uqiyah seukuran 40 dirham perak, tercetak maupun tidak. Maka lima Uqiyah seukuran 200 
Dirham yaitu seukuran 735 gram. (al-Minnah 2263)

9 HR Muslim 979, al-Bukhari 1459, an-Nasai 2475, Abu Daud 1558
10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2269
11 Alat pompa air dan semisalnya. (al-Minnah 2272)
12 HR Muslim 981, Ahmad 14140
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مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 504 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»لَيْسَ عَلَى الْمُسْلمِِ فيِْ عَبْدِهِ وَلَ ]في[ فَرَسِهِ صَدَقَةٌ.«

504 – Dari Abu Hurairah13 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tidak 
ada kewajiban zakat bagi seorang muslim atas budak dan kudanya14.”15

5 – BAB: MENYEGERAKAN ZAKAT DAN TIDAK BERZAKAT

دَقَةِ وَمَنْعِهَا 5-بَابُ: فيِْ تَقْدِيْمِ الصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: بَعَـثَ رَسُـوْلُ اللَّ 505 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
دَقَـةِ، فَقِيـلَ: مَنعََ ابْـنُ جَمِيـلٍ وَخَالـِدُ بْـنُ الْوَليِـدِ وَالْعَبَّاسُ عَـمُّ رَسُـولِ اللَّهِ  عُمَـرَ عَلَـى الصَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا يَنْقِـمُ ابْـنُ جَمِيلٍ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ صَلَّـى اللَّ
كُـمْ تَظْلمُِـونَ خَالـِدًا، قَـدْ احْتَبَـسَ أَدْرَاعَـهُ  ـا خَالـِدٌ فَإنَِّ ـهُ وَأَمَّ ـهُ كَانَ فَقِيـرًا، فَأَغْنـَاهُ اللَّ إلَِّ أَنَّ
ـا الْعَبَّـاسُ فَهِـيَ عَلَـيَّ وَمِثْلُهَـا مَعَهَـا« ثُـمَّ قَـالَ: »يَـا عُمَـرُ أَمَـا  ـهِ، وَأَمَّ وَأَعْتَـادَهُ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ

جُلِ صِنْوُ أَبيِهِ.« شَعَرْتَ أَنَّ عَمَّ الرَّ
505 – Dari Abu Hurairah16 g, ia berkata: Rasulullah a mengutus Umar 

sebagai pegawai pemungut zakat (yang diwajibkan), lalu dikatakan17: “Ibnu 
Jamil, Khalid bin al-walid, al-Abbas paman Rasulullah a tidak membayar zakat.” 
Lalu Rasulullah a bersabda: “Ibnu Jamil tidak mengingkari kecuali karena 
dia dahulu fakir lalu Allah memberikan kekayaan padanya18, adapun Khalid 
sesungguhnya kalian menzaliminya, dia telah mewaqafkan baju besinya dan 
menyediakannya di jalan Allah, adapun Abbas zakatnya dan yang semisalnya 
adalah tanggunganku19” Kemudian Nabi a bersabda: “Wahai Umar, tidakkah 

13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2270
14 Jika bukan untuk berdagang. (al-Minnah 2273)
15 HR Muslim 982, an-Nasai 2467, Abu Daud 1595, Ibnu Majah 1812
16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2274
17 Yang berkata adalah Umar g. (al-Minnah 2277)
18 Dia tidak mengingkari maupun membalas dengan kejahatan, melainkan dia hanya tidak berbuat 

kebaikan sebagai bentuk mensyukuri nikmat Allah. Dia dahulu seorang fakir lalu Allah membe-
rikannya kekayaan dari rampasan perang namun tidak mau berzakat, setelah itu dia bertaubat, 
wallahu a’alam. (al-Minnah 2277)

19 Makna kalimat ini: Nabi a mengakhirkan zakat Abbas dua tahun karena kebutuhannya. Pendapat 
yang lain: Nabi a yang menanggung zakat Abbas untuk memuliakannya karena dia adalah 
pamannya (Saudara ayah beliau). (al-Minnah 2277)
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engkau mengetahui bahwa paman seseorang adalah seperti ayahnya?”20

6- BAB: SESEORANG YANG TIDAK MENUNAIKAN ZAKAT

كَاةَ 6-بَاب: فيِْمَنْ لَ يُؤَدِّي الزَّ

مَ وَهُوَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: انْتَهَيْتُ إلَِـى النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 506 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
ـا رَآنـِي قَـالَ: »هُـمْ اْلأخَْسَـرُونَ وَرَبِّ الْكَعْبَـةِ« قَـالَ: فَجِئْـتُ  جَالـِسٌ فـِيْ ظِـلِّ الْكَعْبَـةِ، فَلَمَّ
ـي، مَـنْ هُـمْ؟  ـهِ فـِدَاكَ أَبـِي وَأُمِّ حَتَّـى جَلَسْـتُ فَلَـمْ أَتَقَـارَّ أَنْ قُمْـتُ، فَقُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
قَالَ: »هُـمْ اْلأكَْثَرُونَ أَمْـوَالً إلَِّ مَنْ قَـالَ هَكَـذَا وَهَكَذَا وَهَكَـذَا - مِنْ بَيْـنَ يَدَيْهِ وَمِـنْ خَلْفِهِ 
وَعَنْ يَمِينـِهِ وَعَنْ شِـمَالهِِ - وَقَليِـلٌ مَا هُـمْ، مَا مِـنْ صَاحِبِ إبِـِلٍ وَلَ بَقَـرٍ وَلَ غَنـَمٍ لَ يُؤَدِّي 
زَكَاتَهَـا إلَِّ جَاءَتْ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ أَعْظَمَ مَا كَانَـتْ وَأَسْـمَنَهُ تَنْطَحُـهُ بقُِرُونهَِا وَتَطَـؤُهُ بأَِظْاَفهَِا، 

مَا نَفِدَتْ أُخْرَاهَا عَادَتْ عَلَيْهِ أُولَهَا حَتَّى يُقْضَى بَيْنَ النَّاسِ.« كُلَّ
506 – Dari Abu Dzar21 g, ia berkata: Aku menemui Nabi a saat beliau berte-

duh di naungan Ka’bah, ketika melihatku beliau bersabda: “Demi Rabb Ka’bah, 
mereka adalah orang-orang yang merugi.” Abu Dzar berkata: Lalu aku datang 
hingga duduk, namun tidak lama kemudian aku bangun dan kukatakan: “wahai 
Rasulullah, fidaaka Abi Wa ummi22, siapa mereka itu?” Beliau menjawab: “Mereka 
itu adalah orang-orang yang mempunyai harta yang banyak, kecuali seorang 
yang melakukan terhadap hartanya yang banyak23 begini dan begini dan begini24 
– dari depan, kanan dan belakangnya – namun mereka sedikit sekali, tidaklah 
seorang pemilik unta, sapi dan kambing yang tidak menunaikan zakatnya 
melainkan binatang-binatang itu akan datang pada hari kiamat dalam bentuk 
yang lebih besar dan gemuk, lalu menanduk dan menginjak-injak dengan 
kukunya, setiap kali selesai yang awal melakukannya maka datang binatang 
lainnya menanduk dan menginjaknya hingga dia di adili di hadapan manusia.”25 

20 HR Muslim 983, al-Bukhari 1468, an-Nasai 2464, Abu Daud 1623
21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2297
22 Lihat Footnote 428
23 Menginfakkan dan bersedekah dalam seluruh kebaikan, ke depan, kanan dan belakang. (al-Minnah 

2300)
24 Isyarat mengambil harta dengan kedua tapak tangan. (al-Minnah 2300)
25 HR Muslim 990, al-Bukhari 6638, at-Tirmidzi 617, an-Nasai 2440
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ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 507 - عـن أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
حَتْ لَهُ  هَـا، إلَِّ إذَِا كَانَ يَـوْمُ الْقِيَامَـةِ صُفِّ ةٍ لَ يُـؤَدِّي مِنْهَا حَقَّ »مَا مِـنْ صَاحِبِ ذَهَـبٍ وَلَ فضَِّ
مَا  مَ فَيُكْـوَى بهَِـا جَنْبُـهُ وَجَبيِنُـهُ وَظَهْـرُهُ، كُلَّ صَفَائـِحُ مِـنْ نَـارٍ، فَأُحْمِـيَ عَلَيْهَـا فـِيْ نَـارِ جَهَنّـَ
بَـرَدَتْ أُعِيدَتْ لَـهُ فـِيْ يَـوْمٍ كَانَ مِقْـدَارُهُ خَمْسِـينَ أَلْفَ سَـنَةٍ حَتَّـى يُقْضَى بَيْـنَ الْعِبَـادِ فَيَرَى 
ـهِ فَالِإبـِلُ؟ قَـالَ: »وَلَ صَاحِبُ  ـا إلَِـى النَّـارِ« قِيـلَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـا إلَِـى الْجَنَّـةِ وَإمَِّ سَـبيِلَهُ إمَِّ
هَـا حَلَبُهَـا يَـوْمَ وِرْدِهَـا إلَِّ إذَِا كَانَ يَـوْمُ الْقِيَامَةِ بُطـِحَ لَهَا  هَـا وَمِـنْ حَقِّ إبِلٍِ لَ يُـؤَدِّي مِنْهَـا حَقَّ
ـهُ بأَِفْوَاهِهَا  بقَِـاعٍ قَرْقَـرٍ أَوْفَـرَ مَـا كَانَـتْ لَ يَفْقِـدُ مِنْهَـا فَصِيـاً وَاحِـدًا تَطَـؤُهُ بأَِخْفَافهَِـا وَتَعَضُّ
مَـا مَـرَّ عَلَيْـهِ أُولَهَـا رُدَّ عَلَيْـهِ أُخْرَاهَـا فـِيْ يَـوْمٍ كَانَ مِقْـدَارُهُ خَمْسِـينَ أَلْـفَ سَـنَةٍ حَتَّـى  كُلَّ
ـهِ فَالْبَقَرُ  ا إلَِـى النَّار.«قِيـلَ: يَا رَسُـولَ اللَّ ا إلَِـى الْجَنَّـةِ وَإمَِّ يُقْضَـى بَيْـنَ الْعِبَادِ فَيُـرَى سَـبيِلُهُ إمَِّ
هَـا إلَِّ إذَِا كَانَ يَـوْمُ الْقِيَامَـةِ  وَالْغَنـَمُ؟ قَـالَ: »وَلَ صَاحِـبُ بَقَـرٍ وَلَ غَنـَمٍ لَ يُـؤَدِّي مِنْهَـا حَقَّ
بُطـِحَ لَهَا بقَِـاعٍ قَرْقَرٍ لَ يَفْقِـدُ مِنْهَا شَـيْئًا لَيْـسَ فيِهَا عَقْصَـاءُ وَلَ جَلْحَـاءُ وَلَ عَضْبَـاءُ تَنْطَحُهُ 
مَـا مَـرَّ عَلَيْـهِ أُولَهَـا رُدَّ عَلَيْـهِ أُخْرَاهَـا فـِيْ يَـوْمٍ كَانَ مِقْـدَارُهُ  بقُِرُونهَِـا وَتَطَـؤُهُ بأَِظْاَفهَِـا كُلَّ
ـا إلَِـى النَّارِ.«  ـا إلَِى الْجَنَّـةِ وَإمَِّ خَمْسِـينَ أَلْفَ سَـنَةٍ حَتَّـى يُقْضَى بَيْـنَ الْعِبَـادِ فَيَـرَى سَـبيِلَهُ إمَِّ
ـهِ فَالْخَيْـلُ؟ قَـالَ: »الْخَيْلُ ثَاَثَـةٌ هِيَ لرَِجُـلٍ وِزْرٌ وَهِـيَ لرَِجُلٍ سِـتْرٌ وَهِيَ  قِيلَ: يَا رَسُـولَ اللَّ
ـا الَّتـِي هِـيَ لَـهُ وِزْرٌ فَرَجُـلٌ رَبَطَهَـا رِيَـاءً وَفَخْـرًا وَنـِوَاءً عَلَـى أَهْلِ الِإسْـاَمِ  لرَِجُـلٍ أَجْـرٌ فَأَمَّ
هِ  ـهِ ثُمَّ لَـمْ يَنْـسَ حَـقَّ اللَّ ـا الَّتـِي هِـيَ لَـهُ سِـتْرٌ فَرَجُـلٌ رَبَطَهَا فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ فَهِـيَ لَـهُ وِزْرٌ، وَأَمَّ
هِ  ـا الَّتيِ هِيَ لَـهُ أَجْـرٌ فَرَجُلٌ رَبَطَهَـا فيِْ سَـبيِلِ اللَّ فـِيْ ظُهُورِهَـا وَلَ رِقَابهَِا فَهِـيَ لَهُ سِـتْرٌ، وَأَمَّ
وْضَـةِ مِنْ شَـيْءٍ إلَِّ  ِلأهَْـلِ الِإسْـاَمِ فـِيْ مَـرْجٍ وَرَوْضَةٍ، فَمَـا أَكَلَـتْ مِـنْ ذَلـِكَ الْمَـرْجِ أَوْ الرَّ
كُتـِبَ لَـهُ عَـدَدَ مَـا أَكَلَـتْ حَسَـنَاتٌ وَكُتـِبَ لَـهُ عَـدَدَ أَرْوَاثهَِـا وَأَبْوَالهَِـا حَسَـنَاتٌ وَلَ تَقْطَـعُ 
ـهُ لَهُ عَـدَدَ آثَارِهَـا وَأَرْوَاثهَِـا حَسَـناَتٍ وَلَ مَرَّ  طوَِلَهَـا فَاسْـتَنَّتْ شَـرَفًا أَوْ شَـرَفَيْنِ إلَِّ كَتَبَ اللَّ
هُ لَـهُ عَدَدَ مَا شَـرِبَتْ  بهَِـا صَاحِبُهَا عَلَـى نَهْـرٍ فَشَـرِبَتْ مِنْـهُ وَلَ يُرِيـدُ أَنْ يَسْـقِيَهَا إلَِّ كَتَـبَ اللَّ
ـهِ فَالْحُمُرُ؟ قَـالَ: »مَـا أُنْـزِلَ عَلَيَّ فـِيْ الْحُمُـرِ شَـيْءٌ إلَِّ هَذِهِ  حَسَـنَاتٍ.« قِيلَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ

ا يَرَهُ.« ةٍ شَرًّ ةٍ خَيْرًا يَرَهُ وَمَنْ يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّ ةُ الْجَامِعَةُ، فَمَنْ يَعْمَلْ مِثْقَالَ ذَرَّ الآيَةَ الْفَاذَّ
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507 – Dari Abu Hurairah26 g, ia berkata: “Tidaklah seorang pemilik emas 
dan perak yang tidak menunaikan zakatnya melainkan pada hari kiamat akan 
dihamparkan lembaran besi dari api, lalu lembaran itu dipanaskan di neraka 
jahanam, kemudian disetrikakan pada lambung, kening dan punggungnya, 
setiap kali lenyap panasnya maka lembaran itu dipanaskan kembali di neraka 
dan kembali disetrikakan padanya dalam satu hari yang kadarnya adalah 
limapuluh ribu tahun, hingga manusia diberi keputusan, dan diperlihatkan 
jalannya, mungkin ke surga27, mungkin ke neraka.” Ditanyakan kepada Nabi: 
“wahai Rasulullah, bagaimana dengan unta?” Nabi a bersabda: “Tidaklah 
seorang pemilik unta yang tidak menunaikan haknya, dan di antara haknya 
adalah memerah susunya saat unta mendatangi air28, melainkan pada hari 
kiamat dia akan disungkurkan wajahnya di tanah yang luas dan datar29, dalam 
keadaan dikerumuni unta-unta yang jumlahnya banyak, gemuk dan besar30, 
tidak akan luput darinya seekor anak untapun untuk menginjaknya dengan 
kaki-kakinya, dan binatang-binatang itu akan menggigitnya dengan gigi-gigi-
nya, setiap kali selesai yang awal melakukannya dikembalikan lagi yang 
lainnya dalam satu hari yang kadarnya limapuluh ribu tahun hingga diputus-
kan hukum di antara manusia, lalu ditampakkan jalannya, mungkin ke surga 
atau ke neraka.” Dikatakan kepada Nabi: “wahai Rasulullah, bagaimana dengan 
sapi dan kambing?” Beliau a menjawab: “Tidaklah pemilik sapi atau kambing 
yang tidak menunaikan haknya, melainkan pada hari kiamat akan disungkur-
kan wajahnya di tanah yang luas dan datar, tidaklah tersisa seekorpun binatang-
binatang itu, baik itu yang bertanduk melingkar, atau tidak mempunyai tanduk, 
atau yang tanduknya patah melainkan akan menanduk dan menginjak-nginjak 
dengan kaki-kakinya, setiap kali selesai yang awal melakukannya dikembali-
kan lagi yang lainnya dalam satu hari yang kadarnya limapuluh ribu tahun 
hingga diputuskan hukum di antara manusia, lalu ditampakkan jalannya, 
mungkin ke surga atau ke neraka.” Dikatakan kepada Nabi: “wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan kuda?” Beliau a menjawab: “Kuda ada tiga macam, kuda 
bagi seseorang menjadikannya berdosa, kuda bagi seseorang menjadikannya 

26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2287
27 Jika tidak mempunyai dosa selainnya, dan siksaan ini adalah untuk menghapuskan dosanya.
28 Unta mendatangi air setiap tiga atau empat hari, dan terkadang pada hari kedelapan, dan dikhu-

suskan memerah unta saat dia datang (minum air) karena saat itu susunya banyak, dan orang-
orang fakir mendatangi tempat unta minum untuk meminta susunya, perintah ini seperti larangan 
Nabi a untuk memanen di malam hari agar siang hari saat orang-orang fakir yang akan meminta 
datang, hasilnya sudah habis. Ibnu Batthol berkata: Adat kebiasaan orang Arab adalah bersedekah 
dengan susu unta saat unta-unta minum air, dan orang-orang miskin menunggu hal ini dari 
mereka.

29 (al-Minnah 2290)
30 (al-Minnah 2290) 



383Kitab Zakat 

menutup keadaannya31, dan kuda bagi seseorang menjadikannya mendapatkan 
pahala, adapun yang menjadikannya mendapatkan dosa yaitu seseorang 
mempergunakannya untuk riya’ (pamer), berbangga-bangga, dan memusuhi 
kaum muslimin, adapun kuda yang menjadikannya sebagai penutup yaitu 
seseorang mempergunakannya untuk niat yang baik32 kemudian dia tidak lupa 
hak Allah yang wajib ditunaikan terhadap tunggangannya33, adapun kuda yang 
menjadikannya mendapatkan pahala yaitu seseorang yang mempergunakannya 
di jalan Allah untuk muslimin (menempatkannya) di padang rumput atau 
tempat yang banyak air, maka tidaklah kuda-kuda itu makan dari rumput atau 
minum air melainkan dituliskan pahala kebaikan bagi pemiliknya sejumlah 
makanan yang dimakan, dan sejumlah kotoran dan kencingnya, dan tidaklah 
kuda itu memutuskan tali kekangnya lalu berlari dengan kuat ke arah dataran 
tinggi atau dua dataran tinggi melainkan Allah menuliskan baginya (kebaikan) 
sejumlah bekas dan kotorannya, dan tidaklah pemiliknya membawa kuda itu 
ke sungai lalu kuda itu minum dan tidaklah dia melakukan itu kecuali karena 
ingin memberi minum kudanya melainkan dituliskan baginya kebaikan seba-
nyak air yang di minum kuda itu.” Dikatakan kepada Rasulullah a: “wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan keledai?” Beliau a bersabda: “Tidaklah diturun-
kan suatu keteranganpun padaku tentang keledai melainkan ayat al-Fadzah34 
al-Jami’ah35 ini: Barangsiapa berbuat kebaikan sebesar zarrahpun kelak ia akan 
melihatnya, dan barangsiapa berbuat kejelekan sebesar zarrahpun kelak ia akan 
melihatnya, (QS az-Zalzalah: 7-8).”36

7 – BAB: PENUMPUK HARTA DAN ANCAMAN 
KERAS TERHADAP MEREKA

7-باب: في الْكَانزِِينَ والتَّغْليِْظِ عَلَيْهِمْ

508 - عَـنْ اْلحَْنـَفِ بْـنِ قَيْسٍ قَـالَ: كُنـْتُ فـِيْ نَفَرٍ مِـنْ قُرَيْـشٍ، فَمَـرَّ أَبُـو ذَرٍّ وَهُـوَ يَقُوْلُ: 
ـرْ الْكَانزِِينَ بكَِيِّ فـِيْ ظُهُورِهِمْ يَخْـرُجُ مِـنْ جُنوُبهِِمْ وَبكَِـيِّ مِنْ قِبَـلِ أَقْفَائِهِمْ يَخْـرُجُ مِنْ  بَشِّ
، قَـالَ: فَقُمْتُ  ـى فَقَعَدَ، قَـالَ: قُلْـتُ: مَنْ هَـذَا؟ قَالُـوا: هَـذَا أَبُـو ذَرٍّ جِبَاهِهِـمْ، قَـالَ: ثُـمَّ تَنحََّ

31 Menutupnya dalam penghidupannya yaitu menjaganya dari keterbutuhan terhadap makhluk, 
dan dari meminta-meminta.

32 (al-Minnah 2290)
33 Memberi makanan.
34 Hanya ayat ini yang maknanya menjelaskan tentang hal itu.
35 Yang umum dan mencakup segala kebaikan.
36 HR Muslim 987
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إلَِيْـهِ فَقُلْتُ: مَـا شَـيْءٌ سَـمِعْتُكَ تَقُـولُ قُبَيْلُ، قَـالَ: مَا قُلْـتُ إلَِّ شَـيْئًا قَـدْ سَـمِعْتُهُ مِـنْ نَبيِِّهِمْ 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قَالَ: قُلْـتُ: مَا تَقُـولُ فيِْ هَـذَا الْعَطَـاءِ؟ قَـالَ: خُذْهُ فَـإنَِّ فيِـهِ الْيَوْمَ  صَلَّى اللَّ

مَعُونَةً فَإذَِا كَانَ ثَمَناً لدِِينكَِ فَدَعْهُ.
508 – Dari al-Ahnaf bin Qais37, ia berkata: Aku pernah bersama sejumlah 

orang dari suku Quraisy, lalu Abu Dzar berlalu sambil berkata: “Berilah kabar 
gembira kepada para penumpuk harta38 dengan kai39 pada punggung-pung-
gung mereka yang menembus lambung mereka, dan kai pada tengkuk-tengkuk 
mereka yang menembus dahi-dahi mereka.” Al-Ahnaf berkata: Lalu Abu Dzar 
menjauh dan duduk. Al-Ahnaf melanjutkan: Aku bertanya: “Siapa ini?” Mereka 
menjawab: “Ini adalah Abu Dzar.” Al-Ahnaf berkata: Lalu aku berdiri dan pergi 
menuju Abu Dzar, kemudian kukatakan: “Apakah ucapanmu yang barusan aku 
dengar?” Abu Dzar menjawab: “Tidaklah aku mengatakan kecuali kata-kata yang 
aku dengar dari Nabi mereka a.” Al-Ahnaf melanjutkan: Aku bertanya: “Apa 
pendapatmu tentang pemberian40?” Abu Dzar menjawab: “Terimalah, karena 
pemberian itu pada saat ini adalah bantuan, namun jika pemberian itu adalah 
harga bagi agamamu maka tinggalkanlah.”41

8 – BAB: PERINTAH AGAR LEGAWA/RIDHA 
TERHADAP PEGAWAI PENARIK ZAKAT

قين 8-بَابُ: الأمَْر بإِرِْضَاءِ المُصَدِّ

هُ عَنـْهُ قَالَ: جَـاءَ نَاسٌ مِـنْ العَْرَابِ إلَِى رَسُـولِ  هِ رَضِـيَ اللَّ 509 - عَـنْ جَرِيرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
قِيـنَ يَأْتُونَنـَا فَيَظْلِمُونَنـَا، قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالُـوا: إِنَّ نَاسًـا مِـنْ الْمُصَدِّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
قِيكُمْ« قَـالَ جَرِيرٌ: مَا صَـدَرَ عَنيِّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »أَرْضُـوا مُصَدِّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

مَ إلَِّ وَهُوَ عَنيِّ رَاضٍ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ قٌ مُنذُْ سَمِعْتُ هَذَا مِنْ رَسُولِ اللَّ مُصَدِّ
509 – Dari Jarir bin Abdillah42 g, ia berkata: Sekelompok orang Arab badui 

37 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2304
38 Harta yang diperingatkan Abu Dzar adalah yang melebihi kebutuhan seseorang, inilah makna 

“al-Kunuz” menurut Abu Dzar. Adapun menurut mayoritas ulama, dan inilah yang benar yang di 
maksud “al-Kunuz” adalah harta yang tidak ditunaikan zakatnya. Adapun jika telah ditunaikan 
zakatnya maka bukan dinamakan “al-Kunuz”, baik itu banyak maupun sedikit.

39 Sengatan api dengan besi panas yang dibakar dan semisalnya.
40 Pemberian harta yang ditetapkan Khalifah terhadap kami dari Baitul Mal.
41 HR Muslim 992, Ahmad 20497
42 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi hadis No 2295
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(pedalaman) mendatangi Rasulullah a, mereka berkata: “Ada orang-orang dari 
kalangan pegawai pemungut zakat mendatangi kami dan berbuat zalim terhadap 
kami43”, Jarir berkata: Lalu Rasulullah a bersabda: “Hendaknya kalian ridha 
terhadap para pemungut zakat!” Jarir berkata: “Tidak ada seorangpun pemungut 
zakat yang datang padaku semenjak aku mendengar sabda Rasulullah a ini 
melainkan aku meridhainya.”44 

9 – BAB: MENDOAKAN ORANG YANG MENUNAIKAN ZAKAT

عَاء لمَِنْ أَتَى بصَِدَقَتهِِ 9-بَابُ: الدُّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْـنَ أَبـِي أَوْفَـى رَضِـيَ اللَّ 510 - عـن عَبْـدِ اللَّ
أَوْفَـى  أَبُـو  أَبـِي  فَأَتَـاهُ  عَلَيْهِـمْ«  صَـلِّ  هُـمَّ  »اللَّ قَـالَ:  بصَِدَقَتهِِـمْ  قَـوْمٌ  أَتَـاهُ  إِذَا  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ 

هُمَّ صَلِّ عَلَى آلِ أَبيِ أَوْفَى.« بصَِدَقَتهِِ فَقَالَ: »اللَّ
510 – Dari Abdullah bin Abi Aufa45 g, ia berkata: Jika datang suatu kaum 

menunaikan zakat mereka kepada Rasulullah a, beliau berdoa46: 

هُمَّ صَلِّ عَلَيْهِمْ« »اللَّ
“Ya Allah limpahkanlah shalawat atas mereka”

Pernah ayahku, Abu Aufa datang memberikan zakatnya kepada Rasulullah 
a, lalu beliau berdoa: “Ya Allah, limpahkanlah shalawat kepada keluarga Abu 
Aufa.”47

10 – BAB: MEMBERIKAN ZAKAT TERHADAP SEORANG 
YANG DIKHAWATIRKAN KEIMANANNYA

10-بَابُ: إعِْطَاء مَنْ يَخَافُ عَلىَ إيِْمَانهِِ

43 Mengambil harta yang terbaik dan lebih banyak dari harta yang harus dizakati, mereka menga-
takan hal ini karena keyakinan dan kecintaan mereka (orang-orang Badui itu) terhadap harta, 
karena para pegawai pemungut zakat Nabi tidaklah berlaku zalim, oleh karena itu beliau a 
memerintahkan untuk berlaku baik terhadap pegawai pemungut zakat.

44 HR Muslim 989, an-Nasai 1089, Abu Daud 1589
45 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2489
46 Melaksanakan perintah Allah dalam surat at-Taubah: 103.
47 HR Muslim 1078, al-Bukhari 1498, an-Nasaai 2459, Ahmad 18323
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: قَسَـمَ رَسُـوْلُ اللَّ ـاصٍ رَضِيَ اللَّ 511 - عن سَـعْدٍ بـنِ أَبيِ وَقَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ مُؤْمِـنٌ، فَقَـالَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ ـهِ أَعْـطِ فُلَنًـا فَإنَِّ مَ قَسْـمًا فَقُلْـتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ
ِّـي لَأعُْطـِي  دُهَـا عَلَـيَّ ثَلَثًـا أَوْ مُسْـلِمٌ ثُـمَّ قَـالَ: »إنِ وَسَـلَّمَ: »أَوْ مُسْـلمٌِ« أَقُولُهَـا ثَلَثًـا وَيُرَدِّ

هُ فيِْ النَّارِ.« جُلَ وَغَيْرُهُ أَحَبُّ إلَِيَّ مِنْهُ مَخَافَةَ أَنْ يَكُبَّهُ اللَّ الرَّ
511 – Dari Sa’ad bin Abi Waqas48 g, ia berkata: Rasulullah a membagi 

(harta), lalu aku bertanya: “wahai Rasulullah, berilah si fulan, karena dia orang 
yang beriman”, lalu Nabi a bersabda: “Ataukah dia muslim?49” Aku meng-
ulanginya tiga kali dan beliau a menjawabnya tiga kali kalimat “ataukah dia 
muslim”, kemudian beliau a bersabda: “Adakalanya aku memberikan (harta) 
kepada seseorang padahal selainnya lebih aku cintai dari orang itu, karena aku 
khawatir Allah melemparkannya50 ke dalam neraka.”51

11 – BAB: MEMBERIKAN HARTA PADA ORANG YANG 
DIBUJUK HATINYA UNTUK MEMELUK ISLAM DAN 

BERSABARNYA ORANG YANG KUAT KEIMANANNYA

11-باب: إعِْطَاء المُؤَلَّفَة قُلُوْبُهُمْ عَلىَ الإسْاَم وتَصَبُّر مَنْ قَوِيَ إيِْمَانُهُ

ـا كَانَ يَـوْمُ حُنيَْـنٍ أَقْبَلَـتْ هَـوَازِنُ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: لَمَّ  512 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ يَوْمَئِذٍ عَشَـرَةُ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِـمْ وَنَعَمِهِـمْ، وَمَـعَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ وَغَطَفَـانُ وَغَيْرُهُـمْ بذَِرَارِيِّ
لَـمْ  ندَِاءَيْـنِ  يَوْمَئِـذٍ  فَنـَادَى  قَـالَ:  بَقِـيَ وَحْـدَهُ،  عَنـْهُ حَتَّـى  فَأَدْبَـرُوا  لَقَـاءُ،  وَمَعَـهُ الطُّ آلَفٍ 
يَخْلِـطْ بَيْنهَُمَـا شَـيْئًا، قَـالَ: فَالْتَفَتَ عَـنْ يَمِينـِهِ فَقَالَ: »يَـا مَعْشَـرَ الأنَْصَـارِ!«، فَقَالُـوا: لَبَّيْكَ 
هِ أَبْشِـرْ نَحْـنُ مَعَكَ، قَـالَ: ثُـمَّ الْتَفَتَ عَنْ يَسَـارِهِ فَقَـالَ: »يَـا مَعْشَـرَ الأنَْصَارِ!«  يَا رَسُـولَ اللَّ
ـهِ أَبْشِـرْ نَحْـنُ مَعَـكَ، قَـالَ وَهُـوَ عَلَـى بَغْلَـةٍ بَيْضَـاءَ فَنـَزَلَ فَقَالَ:  قَالُـوا: لَبَّيْـكَ يَـا رَسُـولَ اللَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هِ وَرَسُـولُهُ« فَانْهَـزَمَ الْمُشْـرِكُونَ، وَأَصَـابَ رَسُـوْلُ اللَّ »أَنَا عَبْـدُ اللَّ
لَقَاءِ وَلَـمْ يُعْـطِ النَْصَارَ شَـيْئًا، فَقَالَـتْ النَْصَارُ  غَناَئِـمَ كَثيِـرَةً، فَقَسَـمَ فـِيْ الْمُهَاجِرِيـنَ وَالطُّ

48 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 377
49 Bukanlah pengingkaran keimanan, namun maknanya adalah larangan memastikan keimanan, 

dan lafad muslim lebih tepat ditujukan padanya, karena Islam ditunjukkan dengan yang dhohir, 
adapun iman adalah masalah batin tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah. (al-Minnah 378) 

50 Jika tidak aku beri dia akan kafir dan murtad karena lemahnya imannya. (al-Minnah 378)
51 HR Muslim 150, al-Bukhari 27
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ةُ فَنحَْـنُ نُدْعَـى، وَتُعْطَـى الْغَناَئِـمُ غَيْرَنَـا، فَبَلَغَـهُ ذَلـِكَ، فَجَمَعَهُـمْ فـِيْ قُبَّـةٍ  ـدَّ إِذَا كَانَـتْ الشِّ
فَقَالَ: »يَـا مَعْشَـرَ الأنَْصَارِ مَـا حَدِيـثٌ بَلَغَنيِ عَنْكُـمْ؟« فَسَـكَتُوا، فَقَالَ: »يَـا مَعْشَـرَ الأنَْصَارِ 
ـدٍ تَحُوزُونَهُ إلَِـى بُيُوتكُِـمْ؟« قَالُوا:  نْيَـا وَتَذْهَبُـونَ بمُِحَمَّ اسُ باِلدُّ أَمَـا تَرْضَـوْنَ أَنْ يَذْهَـبَ النّـَ
هِ رَضِينـَا، قَـالَ: فَقَـالَ: »لَوْ سَـلَكَ النَّـاسُ وَادِيًـا وَسَـلَكَتْ الأنَْصَارُ شِـعْبًا  بَلَى يَـا رَسُـولَ اللَّ
لَأخََـذْتُ شِـعْبَ الأنَْصَارِ« قَـالَ هِشَـامٌ: فَقُلْتُ: يَـا أَبَا حَمْـزَةَ أَنْـتَ شَـاهِدٌ ذَاكَ؟ قَـالَ: وَأَيْنَ 

أَغِيبُ عَنهُْ؟
512 - Dari Anas bin Malik52 g, ia berkata: Tatkala perang Hunain, suku 

Hawazin dan Ghatafan membawa anak-anak, istri-istri dan unta-unta beserta 
kambing-kambing mereka, dan saat itu bersama Nabi ada sepuluh ribu pasukan 
ditambah selain mereka53, namun mereka melarikan diri dari medan pertempuran, 
hingga tersisa beliau sendirian54. Anas berkata: Lalu Nabi menyeru dengan dua 
seruan, tidak disertai seruan lainnya. Anas melanjutkan: Nabi a menoleh ke arah 
kanannya dan bersabda: “Wahai kaum Anshar!” Kaum Anshar menjawab: “Kami 
datang wahai Rasulullah, tenanglah kami besertamu!” Anas melanjutkan kisah-
nya: Lalu beliau menoleh ke arah kiri dan bersabda: “Wahai kaum Anshar!” Kaum 
Anshar menjawab: “Kami datang wahai Rasulullah, tenanglah kami besertamu!” 
Anas berkata: Saat itu Nabi a berada di atas Baghlah55 berwarna putih, lalu beliau 
turun dan bersabda: “Aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian 
orang-orang musyrik kalah. Dan Rasulullah a berhasil merampas harta rampasan 
yang banyak56, beliaupun membagi harta rampasan itu kepada para sahabat 
Muhajirin dan mereka yang baru masuk Islam, dan beliau a tidak memberikan 
sedikitpun kepada orang-orang Anshar. Maka berkatalah kaum Anshar: Jika 
saat sulit kita dipanggil, namun justru selain kita yang diberikan harta rampasan 
perang. Perkataan mereka itu sampai kepada Nabi. Lalu Nabi a mengumpulkan 
mereka di perkemahan, dan bersabda: “Wahai kaum Anshar, kalimat apakah 
yang aku dengar kalian mengatakannya?” Kaum Anshar terdiam. Kemudian 

52 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2438
53 Yang berjumlah sekitar dua ribu orang yang baru masuk Islam saat penaklukan kota Mekkah, 

Nabi membebaskan mereka semua, tidak membunuh dan tidak menawan, bahkan Nabi berkata 
kepada mereka: (ُلَ تَثْرِبْ عَلَيْكُمُ الْيَوْم، اذِْهَبُوْا فَأَنْتُمْ طُلَقَاء) artinya: “Tidak ada celaan bagi kalian pada hari 
ini, pergilah kalian semua bebas.” Ditambah mereka pasukan Nabi berjumlah dua belas ribu 
orang. (al-Minnah 2441)

54 Bersama beberapa sahabat Nabi yang beriman sejak awal kali. Yang demikian itu saat suku 
Hawazin melontarkan anak panah mereka dan mengepung muslimin, saat kaum muslimin turun 
dari Hunain di subuh yang gelap. (al-Minnah 2441)

55 Peranakan kuda dan keledai. 
56 Enam ribu tawanan, duapuluh empat ribu unta, lebih dari empat puluh ribu kambing, empat 

ribu bejana perak. (al-Minnah 2441)
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Nabi a bersabda: “Wahai kaum Anshar, tidakkah kalian ridha manusia pergi 
membawa harta di dunia ini, sedangkan kalian membawa Muhammad dan 
menghimpunnya ke rumah-rumah kalian?” Kaum Anshar menjawab: “Benar 
wahai Rasulullah, kami ridha.” Anas melanjutkan kisahnya: Lalu Rasulullah 
a bersabda: “Kalau seandainya manusia menempuh suatu lembah, sedang-
kan kaum Anshar menempuh lembah lainnya, pastilah aku akan menempuh 
lembah yang ditempuh kaum Anshar.” Hisyam (bin Zaid bin Anas, periwayat 
hadis) berkata: Aku bertanya: “wahai Abu Hamzah57, apakah benar engkau 
menyaksikan hal ini?” Anas menjawab: “Apakah aku tidak58 menyaksikannya.”59

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَعْطَـى رَسُـوْلُ اللَّ 513 - عَـنْ رَافـِعِ بْـنِ خَدِيـجٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ أَبَا سُـفْيَانَ بْنَ حَـرْبٍ وَصَفْوَانَ بْـنَ أُمَيَّـةَ وَعُيَيْنةََ بْـنَ حِصْنٍ وَالقَْـرَعَ بْـنَ حَابسٍِ كُلَّ  وَسَـلَّ
إِنْسَـانٍ مِنهُْـمْ مِائَـةً مِـنْ الِإبـِلِ، وَأَعْطَـى عَبَّـاسَ بْـنَ مِـرْدَاسٍ دُونَ ذَلـِكَ، فَقَـالَ عَبَّـاسُ بْـنُ 

مِرْدَاسٍ:

أَتَجْعَلُ نَهْبيِ وَنَهْبَ الْعُبَيْـ 

دِ بَيْنَ عُيَيْنةََ وَالقَْرَعِ ؟

 فَمَا كَانَ بَدْرٌ وَلَ حَابسٌِ

 يَفُوقَانِ مِرْدَاسَ فيِْ الْمَجْمَعِ

 وَمَا كُنتُْ دُونَ امْرِئٍ مِنهُْمَا

وَمَنْ تَخْفِضْ الْيَوْمَ لَ يُرْفَعِ

مَ مِائَةً. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ  قَالَ: فَأَتَمَّ لَهُ رَسُوْلُ اللَّ
513 – Dari Rafi’ bin Khadij60 g, ia berkata: Rasulullah a memberikan 

(rampasan perang) kepada Abu Sufyan bin Harbin, Sofwan bin Umayyah, 

57 Nama kunyah/julukan Anas bin Malik. (Irsyad as-Saari 4337)
58 Pertanyaan pengingkaran, yang berarti: Aku menyaksikannya. (Irsyad as-Sari)
59 HR Muslim 1059, al-Bukhari 3147
60 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2440
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Uyainah bin Hisnin61, al-Akra’ bin Qabis62, masing-masing mendapatkan seratus 
unta, dan beliau a memberi Abbas bin Mirdas63 di bawah jumlah tersebut, lalu 
Abbas bin Mirdas berkata:

Apakah engkau memberikan bagianku dan bagian Ubaid64 

Antara Uyainah dan al-Akra?

Tidaklah Badr65 dan Qabis66

Mengungguli Mirdas67 dalam pertemuan

Dan aku bukanlah seorang yang di bawah keduanya

Dan orang yang engkau rendahkan hari ini tidak terangkat 

Rafi’ berkata: Setelah itu Rasulullah a menambahi perolehan Abbas bin 
Mirdas menjadi seratus ekor unta.68

ـهُ عَنـْهُ يَقُـوْلُ بَعَـثَ عَلِـيُّ بْـنُ أَبـِي طَالـِبٍ إلَِى  514 - عـن أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـلْ مِنْ  مَ مِـنْ الْيَمَـنِ بذَِهَبَةٍ فـِيْ أَدِيـمٍ مَقْـرُوظٍ لَـمْ تُحَصَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
تُرَابهَِا قَـالَ فَقَسَـمَهَا بَيْنَ أَرْبَعَـةِ نَفَرٍ بَيْـنَ عُيَيْنـَةَ بْنِ حِصْـنٍ وَالقَْرَعِ بْـنِ حَابسٍِ وَزَيْـدِ الْخَيْلِ 
ا نَحْنُ  فَيْـلِ، فَقَالَ رَجُـلٌ مِـنْ أَصْحَابهِِ: كُنَـّ ـا عَامِرُ بْـنُ الطُّ ـا عَلْقَمَةُ بْـنُ عُلَثَةَ وَإمَِّ ابـِعُ إمَِّ وَالرَّ
مَ فَقَـالَ: »أَلَ تَأْمَنُونيِ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ أَحَـقَّ بهَِذَا مِنْ هَـؤُلَءِ؟ قَـالَ: فَبَلَغَ ذَلـِكَ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ
ـمَاءِ صَبَاحًـا وَمَسَـاءً؟« قَـالَ: فَقَـامَ رَجُـلٌ غَائِرُ  ـمَاءِ يَأْتيِنـِي خَبَـرُ السَّ وَأَنَـا أَمِيـنُ مَـنْ فـِيْ السَّ
رُ الِإزَارِ فَقَالَ:  أْسِ مُشَـمَّ الْعَيْنيَْـنِ مُشْـرِفُ الْوَجْنتََيْنِ نَاشِـزُ الْجَبْهَةِ كَـثُّ اللِّحْيَـةِ مَحْلُوقُ الـرَّ
ـهَ؟« قَالَ:  هَ! فَقَـالَ: »وَيْلَـكَ أَوَلَسْـتُ أَحَـقَّ أَهْـلِ الأرَْضِ أَنْ يَتَّقِـيَ اللَّ ـقِ اللَّ ـهِ اتَّ يَا رَسُـولَ اللَّ
هُ  هِ أَلَ أَضْـرِبُ عُنقَُـهُ! فَقَـالَ: »لَ لَعَلَّ جُلُ، فَقَـالَ خَالدُِ بْـنُ الْوَليِـدِ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـى الرَّ ثُمَّ وَلَّ
أَنْ يَكُـونَ يُصَلِّـي« قَـالَ خَالـِدٌ: وَكَـمْ مِـنْ مُصَـلٍّ يَقُـوْلُ بلِِسَـانهِِ مَـا لَيْـسَ فـِيْ قَلْبـِهِ، فَقَـالَ 

61 Bin Hudzaifah bin Badr al-Fuzari, pemimpin kabilah Bani Ghatafan. (al-Minnah 2443)
62 At-Tamimi, pemimpin kabilah Bani Tamim. (al-Minnah) 
63 As-Sulami, pemimpin Bani Salim. (al-Minnah)
64 Nama kuda Abbas bin Mirdas. (al-Minnah)
65 Kakek dari Uyainah bin Hisnin. (al-Minnah)
66 Ayah dari al-Akra. (al-Minnah)
67 Ayah dari Abbas yang melantunkan syair ini. (al-Minnah)
68 HR Muslim 1060
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ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنِّيِ لَـمْ أُومَـرْ أَنْ أَنْقُبَ عَـنْ قُلُـوبِ النَّاسِ وَلَ أَشُـقَّ  هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ يَخْـرُجُ مِـنْ ضِئْضِـئِ هَـذَا قَـوْمٌ يَتْلُونَ  ، فَقَـالَ: »إنَِّ بُطُونَهُـمْ« قَـالَ ثُـمَّ نَظَـرَ إلَِيْـهِ وَهُـوَ مُقَـفٍّ
مِيَّةِ«  ـهْمُ مِـنْ الرَّ يـنِ كَمَا يَمْـرُقُ السَّ ـهِ رَطْبًـا لَ يُجَـاوِزُ حَنَاجِرَهُـمْ يَمْرُقُونَ مِـنْ الدِّ كتَِـابَ اللَّ

قَالَ: أَظُنُّهُ قَالَ: »لَئنِْ أَدْرَكْتُهُمْ َلأقَْتُلَنَّهُمْ قَتْلَ ثَمُودَ.«
514 – Dari Abu Said al-Khudri69 g, ia berkata: Ali bin Abi Thalib g mengi-

rim dari Yaman potongan emas kepada Rasulullah a dalam kulit yang disamak, 
belum dibersihkan dari tanah, Abu Said berkata: Lalu Nabi a membagikannya 
kepada empat orang, yaitu Uyainah bin Qisnin, al-Akra’ bin Qabis, Zaid al-Khail70, 
yang ke empat mungkin Alqamah bin Ulatsah atau Amir bin at-Tufail. Lalu salah 
seorang sahabat berkata: “Kami lebih berhak mendapatkan emas itu daripada 
empat orang tersebut?” Abu Said melanjutkan kisahnya: Maka hal ini sampai 
kepada Nabi a, lalu beliau a bersabda: “Tidakkah kalian mempercayaiku, aku 
adalah orang yang tepercaya di langit, berita dari langit turun kepadaku setiap 
pagi dan sore?” Abu Said berkata: lalu berdirilah seorang yang cekung kedua 
matanya, kedua pipinya menonjol, dahinya timbul, lebat jenggotnya, rambut 
kepalanya dicukur, sarungnya disingsingkan, sambil berkata: “wahai Rasulullah, 
bertakwalah kepada Allah!” Lalu Nabi bersabda: “Celaka engkau, bukankah aku 
penduduk bumi yang paling bertakwa?” Lalu orang tersebut pergi, kemudian 
Khalid bin al-walid berkata: “wahai Rasulullah, aku akan penggal kepalanya!” 
Nabi a bersabda: “Jangan, mungkin dia masih shalat.” Khalid berkata: “Betapa 
banyak orang yang shalat, mengucapkan dengan lisannya namun tidak terbukti 
di hatinya.” Nabi a bersabda: “Aku tidak diperintah untuk menyelidiki hati 
manusia, dan membelah perut mereka.” Abu Said berkata: Kemudian Nabi 
melihat ke arahnya, saat dia pergi membelakangi dan bersabda: “Sesungguhnya 
akan keluar dari keturunan orang ini, suatu kaum yang membaca kitab Allah 
basah lisannya71 namun bacaan mereka tidak melampaui tenggorokan mereka72, 
mereka keluar dari agama seperti anak panah keluar menembus73 dari bina-
tang sasarannya.” Abu Said berkata: Aku mengira beliau bersabda: “Jika aku 

69 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2449
70 Zaid al-Khair, di masa Jahiliyah namanya Zaid al-Khail, karena kudanya sangat bagus, lalu Nabi 

a menggantinya dengan Zaid al-Khair. (al-Minnah 2451)
71 Karena mereka selalu menjaga untuk membaca al-Qur’an dan senantiasa lisan mereka membaca 

al-Qur’an, atau suara mereka bagus dalam membaca al-Qur’an. (Irsyad as-Saari 4351)
72 Bacaan mereka tidak diwujudkan dalam amalan shalih, bacaan mereka tidak melampaui teng-

gorokan mereka terlebih lagi tidak sampai pada hati mereka yang dengannya ayat al-Qur’an 
direnungkan maknanya. (Irsyad as-Saari 4351)

73 Perumpamaan ini bermakna kesamaan cepat dan masuknya, tidak kokoh menetap, tanpa tertan-
capnya anak panah pada binatang buruan (menembus langsung keluar dari arah lain). (Fathul 
Mun’im Syarah Shahih Muslim, hal 440 jilid 4)
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mendapati mereka, pasti aku bunuh mereka seperti pembunuhan terhadap 
kaum Tsamud.”74

12 – BAB: TIDAK HALAL SEDEKAH UNTUK 
RASULULLAH DAN KELUARGANYA

مَ وَأَهْلِ بَيْتهِِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ دَقَةُ لرَِسُوْلِ اللَّ 12-بَاب: لَ تَحِلُّ الصَّ

تَمْـرِ  مِـنْ  تَمْـرَةً  عَلِـيٍّ  بْـنُ  الْحَسَـنُ  أَخَـذَ  قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ  أَبـِي  515 - عـن 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »كـِخْ كـِخْ ارْمِ بهَِا،  ـهِ صَلَّى اللَّ دَقَـةِ فَجَعَلَهَـا فـِيْ فيِـهِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ الصَّ

دَقَةَ؟« ا لَ نَأْكُلُ الصَّ أَمَا عَلمِْتَ أَنَّ
515 – Dari Abu Hurairah75 g, ia berkata: al-Hasan bin Ali mengambil kurma 

dari bagian kurma yang disedekahkan, lalu dia meletakkan di mulutnya, kemu-
dian Nabi a bersabda: “Kikh kikh76 buanglah, tidakkah kamu mengetahui 
bahwa kita tidak makan dari sedekah?”77

13 – BAB: LARANGAN MENJADIKAN KELUARGA 
NABI SEBAGAI PEMUNGUT ZAKAT

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 13-بَابُ: كَرَاهِيَة اسْتعِْمَال آلِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

الْحَـارِثِ  بْـنُ  رَبيِعَـةُ  اجْتَمَـعَ  قَـالَ:  الْحَـارِثِ  بْـنِ  رَبيِعَـةَ  بْـنِ  لِـبِ  الْمُطَّ عَبْـدِ  516 - عـن 
هِ لَـوْ بَعَثْنـَا هَذَيْـنِ الْغُلَمَيْنِ – قَـالَ: لـِي وَللِْفَضْلِ  وَالْعَبَّاسُ بْـنُ عَبْـدِ الْمُطَّلِبِ، فَقَـالَ: وَاللَّ
هَـذِهِ  عَلَـى  رَهُمَـا  فَأَمَّ مَـاهُ،  فَكَلَّ مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولِ  إِلَـى   - عَبَّـاسٍ  بْـنِ 
اسُ، قَـالَ: فَبَيْنمََـا هُمَـا فـِيْ  ـا يُصِيـبُ النَـّ اسُ، وَأَصَابَـا مِمَّ يَـا مَـا يُـؤَدِّي النَـّ دَقَـاتِ، فَأَدَّ الصَّ
ذَلـِكَ جَـاءَ عَلِـيُّ بْـنُ أَبـِي طَالـِبٍ، فَوَقَـفَ عَلَيْهِمَـا، فَذَكَـرَا لَـهُ ذَلـِكَ، فَقَـالَ عَلِـيُّ بْـنُ أَبـِي 
ـهِ مَـا  ـهِ مَـا هُـوَ بفَِاعِـلٍ، فَانْتَحَـاهُ رَبيِعَـةُ بْـنُ الْحَـارِثِ فَقَـالَ: وَاللَّ طَالـِبٍ: لَ تَفْعَـلَ، فَوَاللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ لَقَـدْ نلِْـتَ صِهْـرَ رَسُـولِ اللَّ تَصْنـَعُ هَـذَا إلَِّ نَفَاسَـةً مِنـْكَ عَلَيْنـَا، فَوَاللَّ

74 HR Muslim 1064, al-Bukhari 4351, Ahmad 10585
75 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2470
76 Kata yang di ucapkan untuk mencegah anak saat makan yang kotor, maknanya adalah tinggalkan 

dan buanglah. (al-Minnah 2473) 
77 HR Muslim 1069, al-Bukhari 1491, Ahmad 9785
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ا  ، قَـالَ: فَلَمَّ مَ فَمَـا نَفِسْـناَهُ عَلَيْـكَ، قَـالَ عَلِـي: أَرْسِـلُوهُمَا، فَانْطَلَقَـا وَاضْطَجَـعَ عَلِـيٌّ وَسَـلَّ
هْـرَ سَـبَقْناَهُ إِلَـى الْحُجْـرَةِ، فَقُمْنـَا عِندَْهَـا،  مَ الظُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ صَلَّـى رَسُـوْلُ اللَّ
رَانِ«، ثُـمَّ دَخَـلَ وَدَخَلْنـَا عَلَيْـهِ وَهُـوَ  حَتَّـى جَـاءَ فَأَخَـذَ بآِذَاننِـَا، ثُـمَّ قَـالَ: »أَخْرِجَـا مَـا تُصَـرِّ
ـمَ أَحَدُنَـا فَقَالَ: يَا رَسُـولَ  يَوْمَئِـذٍ عِنـْدَ زَيْنـَبَ بنِـْتِ جَحْـشٍ، قَـالَ: فَتَوَاكَلْناَ الْـكَلَمَ ثُـمَّ تَكَلَّ
رَنَـا عَلَى بَعْـضِ هَذِهِ  اسِ وَقَـدْ بَلَغْنـَا النـِّكَاحَ فَجِئْنـَا لتُِؤَمِّ اسِ وَأَوْصَـلُ النَـّ ـهِ أَنْـتَ أَبَـرُّ النَـّ اللَّ
اسُ وَنُصِيـبَ كَمَـا يُصِيبُونَ، قَـالَ: فَسَـكَتَ طَوِيلً  يَ إلَِيْـكَ كَمَا يُـؤَدِّي النَـّ دَقَـاتِ فَنـُؤَدِّ الصَّ
لَ  أَنْ  الْحِجَـابِ  وَرَاءِ  مِـنْ  عَلَيْنـَا  تُلْمِـعُ  زَيْنـَبُ  وَجَعَلَـتْ  قَـالَ:  مَـهُ،  نُكَلِّ أَنْ  أَرَدْنَـا  حَتَّـى 
اسِ، ادْعُوَا  مَـا هِيَ أَوْسَـاخُ النّـَ دٍ إنَِّ دَقَـةَ لَ تَنْبَغِـي ِلآلِ مُحَمَّ مَاهُ، قَـالَ: ثُـمَّ قَـالَ: »إنَِّ الصَّ تُكَلِّ
لـِي مَحْمِيَـةَ - وَكَانَ عَلَى الْخُمُـسِ - وَنَوْفَلَ بْـنَ الْحَارِثِ بْـنِ عَبْـدِ الْمُطَّلبِِ« قَـالَ: فَجَاءَاهُ 
فَقَـالَ لمَِحْمِيَةَ: »أَنْكـِحْ هَذَا الْغُـاَمَ ابْنَتَكَ!« - للِْفَضْـلِ بْنِ عَبَّـاسٍ – فَأَنْكَحَهُ، وَقَـالَ لنِوَْفَلِ 
بْـنِ الْحَـارِثِ: »أَنْكـِحْ هَـذَا الْغُـاَمَ ابْنَتَـكَ!« - لـِي – فَأَنْكَحَنـِي، وَقَـالَ لمَِحْمِيَـةَ: »أَصْـدِقْ 

هِ ليِ. : وَلَمْ يُسَمِّ هْرِيُّ عَنْهُمَا مِنْ الْخُمُسِ كَذَا وَكَذَا« قَالَ الزُّ
516 – Dari Abdulmutthalib bin Rabi’ah bin al-Harits78, ia berkata: Rabi’ah 

bin al-Harits dan al-Abbas bin Abdulmutthalib berkumpul, keduanya berkata: 
Demi Allah, kita utus dua pemuda ini – yaitu aku dan al-Fadl bin Abbas – ke 
Rasulullah a agar keduanya berbicara pada beliau, agar beliau memerintahkan 
keduanya memungut zakat, keduanya akan memungut zakat sebagaimana para 
pemungut zakat, dan keduanya mendapatkan bagian sebagaimana pemungut 
zakat. Abdulmuttthalib berkata: Saat keduanya melakukan hal ini, datang Ali 
bin Abi Thalib berhenti di samping keduanya, lalu keduanya menceritakan hal 
ini pada Ali, lalu Ali bin Abi Thalib berkata: “Jangan kalian lakukan ini, demi 
Allah Nabi tidak memperkenankan ini” lalu Rabi’ah bin al-Harits membawa Ali 
menjauh dan berkata: “Demi Allah, kamu tidak melakukan hal ini melainkan 
karena hasad darimu atas kami, demi Allah engkau telah menjadi menantu 
Rasulullah, dan kami tidak hasad padamu.” Ali berkata: “Utuslah keduanya!” lalu 
keduanya pergi dan Ali berbaring. Abdulmutthalib melanjutkan kisahnya: Tatkala 
Rasulullah shalat zuhur, kami mendahului beliau menuju kamarnya79, kami 
berdiri di depannya, hingga beliau a tiba dan memegang telinga-telinga kami, 
lalu beliau bersabda: “Katakan apa yang kalian ingin sampaikan!” lalu beliau 

78 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2478
79 Kamar yang beliau akan masuki setelah shalat, yaitu kamar Zainab binti Jahsy. (Fathul Mun’im, 

hal 469 jilid 4)
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masuk, dan kamipun ikut masuk, saat itu beliau di kamar Zainab binti Jahsy. 
Abdulmutthalib berkata: Masing-masing dari kami ingin temannya yang mulai 
berbicara80, lalu salah seorang dari kami berkata: “wahai Rasulullah, Engkau 
adalah manusia yang terbaik dan manusia yang paling baik dalam bersilaturahim, 
dan sungguh kami telah saatnya menikah, maka kami datang untuk meminta agar 
engkau menjadikan kami pegawai pemungut zakat, kami akan memungut zakat 
dan menyerahkan padamu sebagaimana pegawai lainnya, dan kami mendapat-
kan bagiannya sebagaimana pegawai lain mendapatkannya.” Abdulmutthalib 
berkata: Beliapun terdiam lama, dan kami ingin mengulangi kembali permintaan 
kami itu. Abdulmutthalib melanjutkan: Lalu Zainab memberi isyarat dari bela-
kang hijab agar kami tidak melanjutkan ucapan kepada Nabi. Abdulmuthhalib 
melanjutkan: Kemudian beliau a bersabda: “Sesungguhnya sedekah tidak 
patut bagi keluarga Muhammad, sedekah adalah kotoran manusia, panggilkan 
Mahmiyah81  - seorang yang menjaga seperlima harta rampasan perang - dan 
Naufal bin al-harits bin abdulmutthalib.” Abdulmutthalib bin Rabi’ah berkata: 
Lalu keduanya datang, kemudian Nabi bersabda kepada Mahmiyah: “Nikahkan 
pemuda ini dengan putrimu” - untuk al-Fadhl bin Abbas – lalu dia menikahkan 
putrinya dengan al-Fadhl, kemudian beliau bersabda kepada Naufal bin al-Harits: 
“Nikahkanlah pemuda ini dengan putrimu!” - untuk saya - lalu ia menikahkan 
putrinya denganku. Dan Nabi bersabda kepada Mahmiyah: “Berikan mahar dari 
seperlima rampasan perang begini dan begini.” 

Az-Zuhri (periwayat hadis) berkata: “Aku tidak diberitahu jumlahnya.”82

14 – BAB: KELUARGA NABI DIPERBOLEHKAN MENERIMA HADIAH

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ دَقَةِ لِآلِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 14-بَابُ: إبَِاحَة مَا أُهْدِيَ مِنَ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: أَهْدَتْ بَرِيـرَةُ إلَِى النَّبـِيِ صَلَّى اللَّ 517 - عن أَنَـسِ بْنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
ةٌ.« قَ بهِِ عَلَيْهَا، فَقَال: »هُوَ لَهَا صَدَقَةٌ وَلَنَا هَدِيَّ مَ لَحْمًا تُصُدِّ وَسَلَّ

517 – Dari Anas bin Malik83 g, ia berkata: Bariroh memberikan hadiah 
kepada Nabi a sepotong daging, yang disedekahkan untuk Bariroh, lalu Nabi 

80 Minnah al-Mun’im 2481
81 Namanya adalah Ibnu Jaz-in, termasuk sahabat yang masuk Islam masa awal, diantara para 

sahabat yang hijrah ke Habasyah dari Bani Zabid. (Fathul Mun’im, hal 470, jilid 4)
82 HR Muslim 1072
83 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2482
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a bersabda: “Daging ini sedekah untuk Bariroh, dan hadiah84 untuk kami.”85

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: بَعَـثَ إِلَـيَّ رَسُـوْلُ اللَّ 518 - عَـنْ أُمِّ عَطِيَّـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّى  ا جَـاءَ رَسُـوْلُ اللَّ دَقَـةِ، فَبَعَثْـتُ إلَِـى عَائِشَـةَ مِنهَْـا بشَِـيْءٍ، فَلَمَّ مَ بشَِـاةٍ مِـنْ الصَّ وَسَـلَّ
مَ إلَِـى عَائِشَـةَ قَـالَ: »هَـلْ عِندَْكُـمْ شَـيْءٌ؟« قَالَـتْ: لَ إلَِّ أَنَّ نُسَـيْبَةَ بَعَثَـتْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ

هَا.« هَا قَدْ بَلَغَتْ مَحِلَّ تيِ بَعَثْتُمْ بهَِا إلَِيْهَا، قَالَ: »إنَِّ اةِ الَّ إلَِيْناَ مِنْ الشَّ
518 – Dari Ummu Athiyah86 i, ia berkata: Rasulullah a mengirimku anak 

kambing sebagai sedekah, lalu aku mengirim sebagiannya ke Aisyah. Saat 
Rasulullah a datang ke Aisyah, beliau bertanya: “Apakah ada makanan?” Aisyah 
i menjawab: “Tidak ada, hanya saja Nusaibah87 mengirimi kita sebagian daging 
kambing yang Engkau sedekahkan ke dia.” Beliau bersabda: “Daging itu telah 
sampai di tempatnya.”88

15 – BAB: NABI a MENERIMA HADIAH DAN MENOLAK SEDEKAH

دَقَةِ ةَ وَرَدّ الصَّ مَ الهَدِيَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 15-بَابُ: قَبُوْل النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

مَ كَانَ إِذَا أُتـِيَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 519 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ةٌ أَكَلَ مِنهَْا وَإنِْ قِيلَ صَدَقَةٌ لَمْ يَأْكُلْ مِنهَْا. بطَِعَامٍ سَأَلَ عَنهُْ فَإنِْ قِيلَ هَدِيَّ

519 – Dari Abu Hurairah89 g bahwasanya Nabi a jika diberi makanan beliau 
bertanya90, jika makanan itu hadiah beliau memakannya, dan jika sedekah beliau 
tidak memakannya.91

84 Dipahami dari hadis ini bahwa pengharaman itu dari sifat bukan dari bendanya. (Irsyad as-Saari 
2578)

85 HR Muslim 1074, al-Bukhari 2577, an-Nasai 3760, Abu Daud 1655
86 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2487
87 Ummu Athiyah, (Syarah an-Nawawi)
88 HR Muslim 1076, an-Nasai 2466, Ahmad 26038
89 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2488
90 Dalam hadis ini terdapat pelajaran agar bersikap hati-hati dan memeriksa terhadap apa yang di 

makan dan minum. (Syarah an-Nawawi)
91 HR Muslim 1077, al-Bukhari 1503, at-Tirmidzi 675, an-Nasai 2500, Abu Daud 1611, Ibnu Majah 

1826, Ahmad 5051
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16 – BAB: ZAKAT FITRI KEPADA KAUM MUSLIMIN 
BERUPA KURMA DAN GANDUM

عِيْرِ 16-بَاب: فيِْ زَكَاةِ الفِطْرِ عَلىَ الْمُسْلمِِيْنَ مِنَ التَّمْرِ وَالشَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ ابْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ 520 - عَنْ عَبْـدِ اللَّ
اسِ صَاعًا مِـنْ تَمْـرٍ أَوْ صَاعًا مِنْ شَـعِيرٍ عَلَـى كُلِّ  فَـرَضَ زَكَاةَ الْفِطْـرِ مِـنْ رَمَضَـانَ عَلَى النَـّ

حُرٍّ أَوْ عَبْدٍ ذَكَرٍ أَوْ أُنْثَى مِنْ الْمُسْلِمِينَ.
520 – Dari Abdullah Ibnu Umar p bahwasanya Rasulullah a mewajibkan 

zakat fitri kepada kaum muslimin di bulan Ramadhan satu sho92 kurma atau satu 
sho gandum bagi setiap orang merdeka atau budak, laki atau perempuan dari 
kaum muslimin.93 

17 – BAB: ZAKAT FITRI BERUPA MAKANAN, KEJU, DAN KISMIS

17-بَاب: زَكَاةُ الفِطْرِ مِنَ الطَعَامِ والأقَِطِ والزَبيِْبِ

هِ  ا نُخْـرِجُ، إذِْ كَانَ فيِناَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: كُنَـّ 521 - عَنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
مَ زَكَاةَ الْفِطْـرِ عَـنْ كُلِّ صَغِيـرٍ وَكَبيِـرٍ، حُـرٍّ أَوْ مَمْلُـوكٍ صَاعًـا مِـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
طَعَـامٍ أَوْ صَاعًا مِـنْ أَقِـطٍ أَوْ صَاعًا مِـنْ شَـعِيرٍ أَوْ صَاعًا مِـنْ تَمْـرٍ أَوْ صَاعًـا مِنْ زَبيِـبٍ، فَلَمْ 
اسَ عَلَى  مَ النَـّ ـا أَوْ مُعْتَمِـرًا فَكَلَّ نَـزَلْ نُخْرِجُهُ حَتَّـى قَـدِمَ عَلَيْنـَا مُعَاوِيَةُ بْنُ أَبـِي سُـفْيَانَ حَاجًّ
ـامِ تَعْـدِلُ  يْـنِ مِـنْ سَـمْرَاءِ الشَّ اسَ أَنْ قَـالَ: إنِِّـي أَرَى أَنَّ مُدَّ ـمَ بـِهِ النَـّ الْمِنبَْـرِ، فَـكَانَ فيِمَـا كَلَّ
ا أَنَـا فَـلَ أَزَالُ أُخْرِجُهُ كَمَـا كُنتُْ  اسُ بذَِلكَِ، قَـالَ أَبُو سَـعِيدٍ: فَأَمَّ صَاعًا مِـنْ تَمْرٍ، فَأَخَـذَ النَـّ

أُخْرِجُهُ أَبَدًا مَا عِشْتُ.
521 – Dari Abu Said al-Khudri94 g, ia berkata: Ketika Rasulullah masih 

hidup kami mengeluarkan zakat fitri, untuk anak kecil maupun orang dewasa, 
orang merdeka maupun budak, satu sho95 makanan, atau satu sho keju, atau satu 

92 Lihat hadis No 502, ukuran satu sho adalah 2 kilo 450 gram. 
93 HR Muslim 984, al-Bukhari 1503, at-Tirmidzi 675, an-Nasai 2500, Abu Daud 1611, Ibnu Majah 

1826, Ahmad 5051
94 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2281
95 Lihat hadis No 502, ukuran satu sho adalah 2 kilo 450 gram. 
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sho gandum, atau satu sho kurma, atau satu sho kurma, atau satu sho kismis, maka 
kami senantiasa mengeluarkan zakat fitri hingga datang di kota kami Muawiyah 
bin Abi Sufyan menunaikan haji atau umrah, lalu dia berkutbah di atas mimbar 
di depan khalayak, di antara isi kutbahnya itu, perkataannya: Sesungguhnya 
pendapatku bahwa dua mud dari biji gandum Syam menyamai satu sho kurma. 
Setelah itu orang-orang mengambil pendapatnya. Abu Said berkata: Adapun 
aku senantiasa menunaikan zakat fitri sebagaimana aku menunaikannya dulu, 
selama hidupku.96

18 – BAB: PERINTAH MENUNAIKAN ZAKAT 
FITRI SEBELUM SHALAT ID

اَةِ 18-بَابُ: الأمَْر بإِخِْرَاجِ زَكَاةِ الفِطْرِ قَبْلَ الصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 522 – عَـنْ عَبْدِ اللَّ
لَةِ. أَمَرَ بإِخِْرَاجِ زَكَاةِ الْفِطْرِ أَنْ تُؤَدَّى قَبْلَ خُرُوجِ النَّاسِ إلَِى الصَّ

522 – Dari Abdullah bin Umar97 p, bahwasanya Rasulullah a memerin-
tahkan pembayaran zakat fitri dilakukan sebelum keluarnya kaum muslimin 
melaksanakan shalat (id).98

19 – BAB: MENGGUGAH SEMANGAT UNTUK BERSEDEKAH

دَقَةِ 19-بَابُ: فيِْ التَّرْغِيْبِ فيِْ الصَّ

نيِ  مَ قَالَ: »مَا يَسُـرُّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 523 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
». أَنَّ ليِ أُحُدًا ذَهَبًا، تَأْتيِ عَلَيَّ ثَالثَِةٌ وَعِنْدِي مِنْهُ دِينَارٌ، إلَِّ دِينَارٌ أَرْصُدُهُ لدَِيْنٍ عَلَيَّ

523 – Dari Abu Hurairah99 g bahwasanya Nabi a bersabda: “Aku tidak 
merasa senang memiliki emas sebesar gunung Uhud, (hingga) memasuki hari 
ketiga aku masih mempunyai darinya satu dinar. Kecuali satu dinar yang aku 
persiapkan untuk membayar hutangku.”100

96 HR Muslim 985, al-Bukhari 1508, at-Tirmidzi 673, an-Nasai 2510, Abu Daud 1616, Ibnu Majah 
1829

97 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2286
98 HR Muslim 986, al-Bukhari 1503, an-Nasai 2504, Abu Daud 1610
99 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2299
100 HR Muslim 991, Ahmad 9649
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مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا عَنْ رَسُـولِ اللَّ هِ بْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ 524 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ارِ«  ِّـي رَأَيْتُكُـنَّ أَكْثَـرَ أَهْـلِ النّـَ قْـنَ وَأَكْثـِرْنَ الِسْـتغِْفَارَ فَإنِ ـهُ قَـالَ: »يَـا مَعْشَـرَ النِّسَـاءِ تَصَدَّ أَنَّ
عْنَ  ارِ؟ قَـالَ: »تُكْثـِرْنَ اللَّ ـهِ أَكْثَرَ أَهْـلِ النَـّ ، جَزْلَـةٌ: وَمَا لَنـَا يَا رَسُـولَ اللَّ فَقَالَـتْ امْـرَأَةٌ مِنهُْـنَّ
«، قَالَتْ: يَا  وَتَكْفُـرْنَ الْعَشِـيرَ وَمَـا رَأَيْتُ مِـنْ نَاقِصَـاتِ عَقْلٍ وَدِيـنٍ أَغْلَبَ لـِذِي لُـبٍّ مِنْكُـنَّ
ـا نُقْصَانُ الْعَقْـلِ فَشَـهَادَةُ امْرَأَتَيْـنِ تَعْدِلُ  ينِ؟ قَـالَ: »أَمَّ هِ وَمَا نُقْصَـانُ الْعَقْـلِ وَالدِّ رَسُـولَ اللَّ
يَالـِي مَـا تُصَلِّـي وَتُفْطـِرُ فـِيْ رَمَضَـانَ فَهَـذَا  شَـهَادَةَ رَجُـلٍ فَهَـذَا نُقْصَـانُ الْعَقْـلِ وَتَمْكُـثُ اللَّ

ينِ.« نُقْصَانُ الدِّ
524 – Dari Abdullah bin Umar101 p, dari Rasulullah a, bahwasanya 

beliau bersabda: “Wahai wanita, bersedekahlah, dan perbanyaklah memohon 
ampunan, karena aku melihat kalian adalah mayoritas penghuni neraka.” Lalu 
salah seorang dari mereka yang cerdas berkata: “Mengapa kami menjadi mayo-
ritas penghuni neraka wahai Rasulullah?” Nabi a menjawab: “Kalian banyak 
melaknat, mengingkari suami, aku tidak melihat dalam diri manusia yang 
berakal, mempunyai kekurangan akal dan agama daripada kalian.” wanita itu 
bertanya lagi: “wahai Rasulullah, apa kekurangan akal dan agama kami?” Nabi 
a menjawab: “Adapun kekurangan akal kalian adalah persaksian dua orang 
perempuan menyamai persaksian seorang lelaki, ini adalah kekurangan akal, 
dan kekurangan agama kalian adalah kalian tidak shalat beberapa hari dan 
tidak berpuasa Ramadhan (saat haid).”102

20 – BAB: ANJURAN BERINFAK

20-بَاب: فيِْ الحَثِّ عَلىَ النَّفَقَةِ

مَ قَـالَ: »قَالَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ يَبْلُـغُ بـِهِ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 525 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ مَـلْأَى، وَقَـالَ ابْنُ  ـهُ تَبَـارَكَ وَتَعَالَـى: يَـا ابْـنَ آدَمَ أَنْفِـقْ، أُنْفِـقْ عَلَيْـكَ«، وَقَـالَ: يَمِيـنُ اللَّ اللَّ

يْلَ وَالنَّهَارَ. اءُ لَ يَغِيضُهَا شَيْءٌ اللَّ نُمَيْرٍ: مَآْنُ سَحَّ
525 – Dari Abu Hurairah103 g, Nabi a bersabda: “Allah Yang Mahasuci 

dan Mahatinggi berfirman: Wahai manusia, berinfaklah104, niscaya aku akan 

101 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 238
102 HR Muslim 80, al-Bukhari 1426, at-Tirmidzi 635, Ibnu Majah 4003
103 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2305
104 Dalam segala jenis harta. (al-Minnah 2308)
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menafkahi kalian105.” Dan beliau bersabda: “Janji Allah penuh106” Ibnu Numair 
(periwayat hadis) berkata: “Penuh bercucuran mengalir terus menerus tidak 
terputus107, sesuatupun108 tidak menguranginya malam dan siang.”109

21- BAB: ANJURAN BERSEDEKAH SEBELUM DATANG 
SAAT ORANG TIDAK MENERIMANYA

دَقَةِ قَبْلَ أَنْ لَ يُوْجَدَ مَنْ يَقْبَلُهَا 21-بَابُ: التَّرْغِيْب فيِْ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ يَقُوْلُ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 526 - عـن حَارِثَةَ بْـنِ وَهْبٍ رَضِـيَ اللَّ
جُـلُ يَمْشِـي بصَِدَقَتـِهِ فَيَقُـولُ الَّـذِي أُعْطيَِهَـا لَـوْ جِئْتَناَ  قُـوا فَيُوشِـكُ الرَّ مَ يَقُـوْلُ: »تَصَدَّ وَسَـلَّ

ا الآنَ فَاَ حَاجَةَ ليِ بهَِا فَاَ يَجِدُ مَنْ يَقْبَلُهَا.« بهَِا باِلأمَْسِ قَبلِْتُهَا فَأَمَّ
526 – Dari Haritsah bin Wahbin110 g, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 

a bersabda: “Bersedekahlah, hampir datang suatu masa saat seseorang berjalan 
membawa sedekahnya lalu berkatalah orang yang akan diberi sedekah: “Andai 
saja engkau datang kemarin aku akan menerimanya, adapun sekarang aku 
tidak butuh lagi”, maka orang tersebut tidak mendapati seseorang yang mau 
menerima sedekahnya.”111

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 527 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ةِ فَيَجِـيءُ الْقَاتـِلُ فَيَقُولُ  هَـبِ وَالْفِضَّ »تَقِـيءُ الأرَْضُ أَفْـاَذَ كَبدِِهَا أَمْثَالَ الأسُْـطُوَانِ مِـنْ الذَّ
ـارِقُ فَيَقُولُ  فـِيْ هَـذَا قَتَلْـتُ وَيَجِـيءُ الْقَاطـِعُ فَيَقُـولُ فـِيْ هَـذَا قَطَعْـتُ رَحِمِـي وَيَجِـيءُ السَّ

فيِْ هَذَا قُطعَِتْ يَدِي ثُمَّ يَدَعُونَهُ فَاَ يَأْخُذُونَ مِنْهُ شَيْئًا.«
527 – Dari Abu Hurairah112 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Bumi akan 

105 Memberikan gantinya dan memperbanyak gantinya, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
surat Saba: 39

بن ی ی ی ی ئج ئح بم
”Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan maka Allah akan menggantinya.” (al-Minnah 2308)

106 Penuh dengan segala kebaikan dan kenikmatan. (al-Minnah 2308)
107 (al-Minnah 2308)
108 Nafkah yang dikeluarkan tidak menguranginya. (al-Minnah 2308)
109 HR Muslim 993, al-Bukhari 4684
110 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2334
111 HR Muslim 1011, Ahmad 17978
112 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2338
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mengeluarkan potongan-potongan emas dan peraknya, lalu datang seorang 
pembunuh berkata: untuk ini aku membunuh, lalu datanglah seorang yang 
memutus tali silaturahmi berkata: untuk ini aku memutuskan silaturahmi, 
dan datanglah seorang pencuri lalu berkata: untuk ini tanganku dipotong, lalu 
mereka membiarkan emas dan perak itu tanpa mengambilnya sedikitpun.”113

22 – BAB: BERSEDEKAH TERHADAP SUAMI DAN ANAK

وْجِ وَالْوَلَدِ دَقَة عَلىَ الزَّ 22-بَابُ: الصَّ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 528 – عَـنْ زَيْنـَبَ امْـرَأَةِ عَبْـدِ اللَّ
!« قَالَـتْ: فَرَجَعْتُ إلَِى عَبْـدِ اللَّهِ  قْنَ يَا مَعْشَـرَ النِّسَـاءِ وَلَوْ مِـنْ حُليِِّكُـنَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »تَصَدَّ
مَ قَـدْ أَمَرَنَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقُلْـتُ: إنَِّـكَ رَجُـلٌ خَفِيـفُ ذَاتِ الْيَـدِ، وَإنَِّ رَسُـولَ اللَّ
دَقَةِ فَأْتهِِ فَاسْـأَلْهُ فَـإنِْ كَانَ ذَلـِكَ يَجْـزِي عَنـِّي وَإلَِّ صَرَفْتُهَا إلَِـى غَيْرِكُمْ، قَالَـتْ: فَقَالَ  باِلصَّ
هِ  هِ: بَـلْ ائْتيِـهِ أَنْـتِ، قَالَـتْ: فَانْطَلَقْتُ فَـإذَِا امْـرَأَةٌ مِـنْ النَْصَارِ ببَِـابِ رَسُـولِ اللَّ ليِ عَبْـدُ اللَّ
عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ قَالَـتْ: وَكَانَ رَسُـوْلُ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ حَاجَتـِي حَاجَتُهَـا،  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 
ـهِ  مَ قَـدْ أُلْقِيَـتْ عَلَيْـهِ الْمَهَابَـةُ، قَالَـتْ: فَخَـرَجَ عَلَيْنـَا بـِلَلٌ فَقُلْنـَا لَـهُ: ائْـتِ رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ
دَقَـةُ عَنهُْمَا عَلَى  مَ فَأَخْبـِرْهُ أَنَّ امْرَأَتَيْنِ باِلْبَابِ تَسْـأَلَنكَِ أَتُجْـزِئُ الصَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
أَزْوَاجِهِمَـا وَعَلَـى أَيْتَـامٍ فـِيْ حُجُورِهِمَـا وَلَ تُخْبـِرْهُ مَـنْ نَحْـنُ، قَالَـتْ: فَدَخَـلَ بـِلَلٌ عَلَى 
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ فَسَـأَلَهُ فَقَـالَ لَهُ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ »مَنْ هُمَا؟« فَقَـالَ: امْـرَأَةٌ مِنْ النَْصَـارِ وَزَيْنـَبُ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ لَهُمَا:  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهِ، فَقَالَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ يَانـِبِ؟« قَـالَ: امْـرَأَةُ عَبْدِ اللَّ »أَيُّ الزَّ

دَقَةِ.« »أَجْرَانِ أَجْرُ الْقَرَابَةِ وَأَجْرُ الصَّ
528 – Dari Zainab114 istri Abdullah i, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Bersedekahlah, wahai para wanita sekalipun dari perhiasan kalian”, Zainab 
berkata: Akupun segera pulang kembali menemui Abdullah, lalu kukatakan: 
“Engkau seorang yang memiliki sedikit harta, dan Rasulullah a memerintahkan 
kami untuk bersedekah, datangilah beliau dan bertanyalah, jika (sedekahku 

113 HR Muslim 1013, at-Tirmidzi 2208
114 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2315
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kepadamu) mencukupiku (diperbolehkan) maka akan kulakukan, dan jika tidak 
boleh maka aku akan memberikan kepada orang lain.” Lalu Abdullah berkata 
padaku: “Justru engkau yang seharusnya mendatangi beliau.” Zainab melanjut-
kan kisahnya: Akupun pergi, ternyata di depan pintu rumah Nabi ada seorang 
wanita Anshar yang sama-sama ingin bertanya sebagaimana yang akan aku 
tanyakan. Zainab melanjutkan: Dan Rasulullah adalah pribadi yang sosoknya 
memiliki kewibawaan dan disegani. Zainab berkata: Lalu Bilal keluar menemui 
kami, maka kami katakan padanya: “Temuilah Rasulullah, dan sampaikan pada 
beliau bahwa ada dua perempuan di depan pintu ingin bertanya: Apakah mencu-
kupi bagi keduanya bersedekah terhadap suami mereka berdua dan anak yatim 
yang dipelihara mereka? Dan jangan beritahu kepada Nabi siapa kami.” Zainab 
meneruskan kisahnya: Setelah itu Bilal masuk menemui Rasulullah a bertanya 
pada beliau, lalu Rasulullah a bertanya pada Bilal: “Siapa dua orang wanita 
itu?” Bilal menjawab: “Seorang wanita dari Anshar dan Zainab.” Rasulullah a 
bertanya kembali: “Zainab siapa?” Bilal menjawab: “Istri Abdullah (bin Mas’ud).” 
Lalu Rasulullah a berkata pada Bilal: “Kedua wanita itu akan mendapatkan dua 
pahala: pahala kekerabatan, dan pahala bersedekah.”115

23 – BAB: BERSEDEKAH KEPADA KERABAT

دَقَة عَلىَ الأقَْرَبيِْنَ 23-بَابُ: الصَّ

أَنْصَـارِيٍّ  أَكْثَـرَ  طَلْحَـةَ  أَبُـو  كَانَ  يَقُـوْلُ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  مَالـِكٍ  بْـنِ  أَنَـسِ  عـن   –  529
باِلْمَدِينـَةِ مَـالً وَكَانَ أَحَـبُّ أَمْوَالهِِ إلَِيْـهِ بَيْرَحَـى، وَكَانَتْ مُسْـتَقْبلَِةَ الْمَسْـجِدِ، وَكَانَ رَسُـوْلُ 
ـا نَزَلَتْ  مَ يَدْخُلُهَا وَيَشْـرَبُ مِـنْ مَـاءٍ فيِهَا طَيِّـبٍ، قَالَ أَنَـسٌ: فَلَمَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
هِ  ـا تُحِبُّـونَ [ قَامَ أَبُـو طَلْحَـةَ إلَِى رَسُـولِ اللَّ هَـذِهِ الآيَةُ: ] لَـنْ تَناَلُـوا الْبـِرَّ حَتَّـى تُنفِْقُوا مِمَّ
ا  ـهَ يَقُوْلُ فـِيْ كِتَابـِهِ: ]لَنْ تَناَلُـوا الْبـِرَّ حَتَّى تُنفِْقُـوا مِمَّ مَ فَقَـالَ: إنَِّ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
هِ  هَـا وَذُخْرَهَا عِنـْدَ اللَّ ـهِ أَرْجُو برَِّ هَا صَدَقَـةٌ للَِّ تُحِبُّـونَ[ وَإنَِّ أَحَـبَّ أَمْوَاليِ إلَِـيَّ بَيْرَحَـى وَإنَِّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »بَـخْ ذَلكَِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ هِ حَيْـثُ شِـئْتَ، قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ فَضَعْهَـا يَـا رَسُـولَ اللَّ
مَـالٌ رَابحٌِ ذَلـِكَ مَالٌ رَابـِحٌ« قَدْ سَـمِعْتُ مَـا قُلْـتَ فيِهَـا وَإنِِّـي أَرَى أَنْ تَجْعَلَهَا فـِيْ القَْرَبيِنَ 

هِ. فَقَسَمَهَا أَبُو طَلْحَةَ فيِْ أَقَارِبهِِ وَبَنيِ عَمِّ

115 HR Muslim 1000, al-Bukhari 1466, at-Tirmidzi 635, an-Nasai 2583
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529 – Dari Anas bin Malik116 g, ia berkata: Abu Thalhah adalah seorang 
Anshar yang paling kaya di Madinah, harta yang paling dia cintai adalah Bairaha117, 
tempatnya menghadap ke masjid118. Dan Rasulullah a sering memasukinya dan 
minum airnya yang jernih. Anas berkata: Saat turun ayat ini: 

بن ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ بم
“Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna) sebelum menaf-

kahkan sebahagian harta yang kamu cintai.” (QS Ali Imran: 92)

Abu Thalhah pergi menemui Rasulullah a dan berkata: Sesungguhnya 
Allah berfirman dalam kitab-Nya: “Kalian sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 
(yang sempurna) sebelum menafkahkan sebahagian harta yang kamu cintai.” Dan harta 
yang paling aku cintai adalah Bairaha, maka aku sedekahkan untuk Allah Yang 
Mahamulia dan Mahaagung, aku mengharapkan pahalanya di sisi Allah Yang 
Mahamulia dan Mahaagung, maka manfaatkanlah sesukamu wahai Rasulullah!” 
Kemudian Rasulullah a bersabda: “Bakh119 itu adalah harta yang beruntung, aku 
telah mendengar apa yang engkau sampaikan tentangnya, dan aku berpendapat 
hendaknya engkau sedekahkan ke karib kerabat.” Lalu Abu Thalhah memba-
ginya kepada karib kerabat dan keluarga pamannya.120

24 – BAB: BERSEDEKAH TERHADAP SAUDARA LAKI IBU

دَقَة عَلىَ الأخَْوَالِ 24-بَابُ: الصَّ

هَا أَعْتَقَـتْ وَليِـدَةً فيِْ زَمَانِ رَسُـولِ  ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 530 - عَـنْ مَيْمُونَـةَ بنِـْتِ الْحَـارِثِ رَضِيَ اللَّ
مَ فَقَـالَ: لَوْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَذَكَرَتْ ذَلـِكَ لرَِسُـولِ اللَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

أَعْطَيْتهَِا أَخْوَالَكِ كَانَ أَعْظَمَ ِلجَْرِكِ.
530 – Dari Maimunah binti al-Harits121 i, bahwasanya dia membebaskan 

116 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2312
117 Kebun milik Abu Thalhah yang terdapat pohon-pohon kurma dan mata air di dalamnya. 

(al-Minnah 2315)
118 Masjid terletak di arah kiblatnya, dan kebun ini terletak di sebelah utara masjid an-Nabawi, dan 

kebun yang di dalamnya ada mata airnya ini terkena perluasan masjid an-Nabawi, dan letak 
mata airnya saat ini kira-kira terletak di Pintu utama sebelah utara yang dikenal dengan “al-Bab 
al-Majidi” (الباب المجيدي). (al-Minnah 2315) 

119 Satu kata yang diucapkan karena kekaguman terhadap sesuatu, atau kata kebanggaan dan pujian. 
(al-Minnah 2315)

120 HR Muslim 998, al-Bukhari 1461, Ahmad 11985, Malik 1875
121 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2314
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budak perempuan di zaman Rasulullah a, lalu dia menceritakan hal itu kepada 
Rasulullah a, lalu beliau a bersabda: “Seandainya engkau berikan kepada para 
saudara laki ibumu niscaya pahalanya lebih besar.”122

25 – BAB: BERSILATURAHMI KEPADA IBU YANG MASIH 
MUSRYIK (MEMPERSEKUTUKAN ALLAH)

25-بَابُ: صِلَة الأمُِّ الْمُشْرِكَةِ

ي  ـهِ إنَِّ أُمِّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: قُلْتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 531 - عَـنْ أَسْـمَاءَ بنِـْتِ أَبـِي بَكْرٍ رَضِـيَ اللَّ
قَدِمَتْ عَلَيَّ وَهِيَ رَاغِبَةٌ أَوْ رَاهِبَةٌ أَفَأَصِلُهَا؟ قَالَ »نَعَمْ.«

531 – Dari Asma binti Abu Bakar123 i, ia berkata: Aku bertanya: “wahai 
Rasulullah, ibuku mengunjungiku, dan dia sangat ingin (bertemu) atau takut124, 
apakah aku boleh bersilaturahmi padanya?” Beliau a menjawab: “Ya.”

26 – BAB: BERSEDEKAH UNTUK IBU YANG TELAH MENINGGAL

دَقَة عَنِ الأمُِّ الْمَيْتَةِ 26-بَابُ: الصَّ

مَ فَقَـالَ: يَا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْا أَنَّ رَجُـلً أَتَـى النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 532 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
قَتْ أَفَلَهَـا أَجْرٌ إنِْ  يَ افْتُلِتَتْ نَفْسَـهَا وَلَمْ تُـوصِ وَأَظُنُّهَا لَـوْ تَكَلَّمَـتْ تَصَدَّ هِ إنَِّ أُمِّ رَسُـولَ اللَّ

قْتُ عَنهَْا؟ قَالَ: »نَعَمْ.« تَصَدَّ
532 – Dari Aisyah125 i, bahwasanya seseorang datang menemui Nabi a, lalu 

berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku meninggal mendadak, dan dia 
belum berwasiat, dan aku kira seandainya dia masih hidup dia akan bersedekah, 
apakah bagi ibuku ada pahala jika aku bersedekah untuknya?” Nabi menjawab: 
“Ya.”126

122 HR Muslim 999, al-Bukhari 2592, Ahmad 25593
123 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2321
124 Periwayat hadis ini ragu-ragu, apakah kalimatnya raghibah (ingin berjumpa) atau rahibah (takut), 

namun yang lebih tepat adalah raghibah berdasarkan riwayat lainnya, dan maknanya adalah amat 
sangat ingin bertemu dan memperoleh bantuan dariku dan aku kunjungi. (al-Minnah 2324)

125 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2323
126 HR Muslim 1003, al-Bukhari 3183, Ahmad 25702
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27 – BAB: ANJURAN BERSEDEKAH KEPADA ORANG 
YANG MEMBUTUHKAN, DAN PAHALA BAGI ORANG 

YANG MEMBERIKAN CONTOH BERSEDEKAH

دَقَةِ عَلىَ ذَوِي الْحَاجَةِ، وَأَجْرُ مَنْ سَنَّ فيِْهَا سُنَّةً حَسَنَةً 27-بَابُ: الحَثّ عَلىَ الصَّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ا عِنـْدَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـال: كُنَـّ 533 - عـن جَرِيـرِ بـنْ عبـد اللـه رَضِـيَ اللَّ
مَ فـِيْ صَـدْرِ النَّهَـارِ، قَـالَ: فَجَـاءَهُ قَـوْمٌ حُفَـاةٌ عُـرَاةٌ، مُجْتَابـِي النمَِّـارِ أَوْ الْعَبَـاءِ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـهِ صَلَّى  رَ وَجْهُ رَسُـولِ اللَّ هُـمْ مِنْ مُضَـرَ، فَتَمَعَّ تُهُـمْ مِنْ مُضَـرَ بَلْ كُلُّ ـيُوفِ، عَامَّ مُتَقَلِّـدِي السُّ
نَ وَأَقَـامَ فَصَلَّى  مَ لمَِـا رَأَى بهِِمْ مِـنْ الْفَاقَةِ، فَدَخَـلَ ثُمَّ خَـرَجَ فَأَمَرَ بـِلَلً فَأَذَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
كُـمْ الَّـذِي خَلَقَكُـمْ مِنْ نَفْـسٍ وَاحِـدَةٍ« إلَِـى آخِرِ  قُـوا رَبَّ هَا النَّـاسُ اتَّ ثُمَّ خَطَـبَ فَقَـالَ: »يَـا أَيُّ
ـهَ وَلْتَنْظُـرْ نَفْـسٌ مَـا  قُـوا اللَّ تـِي فـِيْ الْحَشْـرِ »اتَّ ـهَ كَانَ عَلَيْكُـمْ رَقِيبًـا« وَالآيَـةَ الَّ الآيَـةِ »إنَِّ اللَّ
هِ مِنْ  قَ رَجُلٌ مِـنْ دِيناَرِهِ مِـنْ دِرْهَمِـهِ مِنْ ثَوْبـِهِ مِنْ صَاعِ بُـرِّ هَ«، تَصَـدَّ قُـوا اللَّ مَتْ لغَِـدٍ وَاتَّ قَدَّ
هُ  ةٍ كَادَتْ كَفُّ صَاعِ تَمْـرِهِ حَتَّى قَـالَ: وَلَوْ بشِِـقِّ تَمْـرَةٍ، قَـالَ: فَجَاءَ رَجُـلٌ مِـنْ النَْصَـارِ بصُِـرَّ
اسُ حَتَّـى رَأَيْـتُ كَوْمَيْنِ مِـنْ طَعَـامٍ وَثيَِابٍ  تَعْجِـزُ عَنهَْا بَـلْ قَدْ عَجَـزَتْ، قَـالَ: ثُـمَّ تَتَابَعَ النَـّ
ـهُ مُذْهَبَـةٌ، فَقَالَ رَسُـوْلُ  ـلُ كَأَنَّ مَ يَتَهَلَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ حَتَّـى رَأَيْـتُ وَجْـهَ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ سَـنَّ فـِيْ الِإسْـاَمِ سُـنَّةً حَسَـنَةً فَلَـهُ أَجْرُهَـا وَأَجْـرُ مَـنْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
سْـاَمِ سُـنَّةً سَـيّئَِةً  عَمِـلَ بهَِـا بَعْـدَهُ مِـنْ غَيْـرِ أَنْ يَنْقُصَ مِـنْ أُجُورِهِـمْ شَـيْءٌ وَمَنْ سَـنَّ فيِْ الْإِ

كَانَ عَلَيْهِ وِزْرُهَا وَوِزْرُ مَنْ عَمِلَ بهَِا مِنْ بَعْدِهِ مِنْ غَيْرِ أَنْ يَنْقُصَ مِنْ أَوْزَارِهِمْ شَيْءٌ.«
533 – Dari Jarir bin Abdillah127 p, ia berkata: Kami pernah bersama Rasulullah 

a di awal siang hari. Jarir melanjutkan kisahnya: Lalu datanglah suatu kaum 
hufaatun128 uraatun129 mujtaabi an-Nimar130 atau al-Abaa131, menyandang senjata, 
mayoritas mereka dari suku Mudhor, atau bahkan mereka semuanya dari suku 
Mudhor. Melihat kefakiran mereka itu berubahlah raut muka wajah Rasulullah, 
lalu beliau masuk rumah, kemudian keluar dan memerintahkan Bilal untuk 

127 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2348
128 Seorang yang bertelanjang kaki, tidak bersepatu, tidak bersandal atau tidak memakai alas kaki 

apapun. (al-Minnah 2351)
129 Tidak berpakaian. (al-Minnah)
130 Berkemul wol loreng yang robek-robek. (al-Minnah) 
131 Jenis dari kain. (al-Minnah)
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mengumandangkan azan shalat dan iqamah, setelah itu Beliau shalat, lalu berkut-
bah, beliau bersabda: 

بن ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پ پ بم
“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Rabbmu, yang telah mencipta-

kanmu dari diri yang satu ….dst.” (QS an-Nisa: 1)

Dan beliau membaca ayat dalam surat al-Hasyr: 

بن ڀ ٺ ٺ ٺ ٺ ٿ ٿ ٿ ٿ ٹٹ ٹ ٹ بم
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok, dan 
bertakwalah kepada Allah...” (QS al-Hasyr: 18)

Maka hendaknya seseorang bersedekah132 dengan uang dinarnya, dirham-
nya, pakaiannya, satu sho gandumnya dan kurmanya, hingga beliau bersabda: 
“Sekalipun dengan separuh kurma.” 

Jarir melanjutkan kisahnya: Lalu datanglah seorang Anshar dengan membawa 
sekantong makanan yang hampir-hampir tidak dapat dibawa telapak tangannya, 
bahkan dia tidak terbebani membawanya. Jarir berkata: Setelah itu datang bertu-
rut-turut orang bersedekah hingga aku melihat dua karung berisi makanan dan 
pakaian, dan aku melihat wajah Rasulullah a berseri-seri seolah-olah kuning 
keemasan. Kemudian nabi a bersabda: “Barangsiapa mengamalkan ajaran 
dalam islam, ajaran yang baik, maka dia akan mendapatkan pahalanya dan 
pahala orang yang mengamalkannya setelahnya, tanpa mengurangi sedikit-
pun pahala orang-orang setelahnya, dan barangsiapa melakukan kejahatan, 
maka dia akan mendapatkan dosa dan dosa orang yang mengikuti amalannya, 
tanpa mengurangi sedikitpun dosa orang-orang yang melakukan kejahatan 
setelahnya.”133

28 – BAB: BERSEDEKAH UNTUK ORANG MISKIN 
DAN ORANG YANG DALAM PERJALANAN

بيِْلِ دَقَة فيِْ المَسَاكيِْنِ وَابْنِ السَّ 28-بَابُ: الصَّ

مَ قَـالَ: »بَيْنـَا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 534 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ذَلـِكَ  ـى  فَتَنَحَّ فُـاَنٍ  حَدِيقَـةَ  اسْـقِ  سَـحَابَةٍ:  فـِيْ  صَوْتًـا  فَسَـمِعَ  الأرَْضِ  مِـنْ  بفَِـاَةٍ  رَجُـلٌ 

132 Semampunya. (al-Minnah 2351)
133 HR Muslim 1017, Ahmad 18381
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ـرَاجِ قَـدْ اسْـتَوْعَبَتْ ذَلـِكَ الْمَاءَ  ةٍ فَـإذَِا شَـرْجَةٌ مِـنْ تلِْـكَ الشِّ ـحَابُ فَأَفْـرَغَ مَـاءَهُ فـِيْ حَـرَّ السَّ
لُ الْمَـاءَ بمِِسْـحَاتهِِ، فَقَـالَ لَهُ: يَـا عَبْدَ  ـهُ، فَتَتَبَّـعَ الْمَـاءَ فَـإذَِا رَجُـلٌ قَائـِمٌ فـِيْ حَدِيقَتـِهِ يُحَـوِّ كُلَّ
ـهِ لمَِ  ـحَابَةِ، فَقَـالَ لَـهُ: يَـا عَبْـدَ اللَّ ـهِ مَـا اسْـمُكَ؟ قَـالَ: فُـاَنٌ لاِِسْـمِ الَّـذِي سَـمِعَ فـِيْ السَّ اللَّ
ـحَابِ الَّـذِي هَذَا مَـاؤُهُ يَقُوْلُ اسْـقِ  تَسْـأَلُنيِ عَنْ اسْـمِي؟ فَقَـالَ: إنِِّي سَـمِعْتُ صَوْتًـا فيِْ السَّ
ـي أَنْظُـرُ إلَِى مَـا يَخْرُجُ  ِّ ـا إذِْ قُلْـتَ هَـذَا فَإنِ حَدِيقَـةَ فُـاَنٍ لِسْـمِكَ فَمَـا تَصْنَعُ فيِهَـا؟ قَـالَ: أَمَّ
قُ بثُِلُثـِهِ وَآكُلُ أَنَا وَعِيَالـِي ثُلُثًا وَأَرُدُّ فيِهَـا ثُلُثَهُ. و فـي رواية: )وَأَجْعَـلُ ثُلُثَهُ فيِْ  مِنْهَا، فَأَتَصَـدَّ

بيِلِ(.« ائلِيِنَ وَابْنِ السَّ الْمَسَاكيِنِ وَالسَّ
534 – Dari Abu Hurairah134 g, dari Nabi a, beliau bersabda: “Ketika seseo-

rang berada di sebuah padang, dia mendengar suara di awan: Siramilah kebun 
fulan, lalu awan itu bergerak (menuju kebun itu) dan menumpahkan airnya 
di tanah yang banyak bebatuan hitam, dan ternyata parit tempat jalannya air 
dari parit-parit yang ada di tanah itu menghabiskan semua air itu, lalu orang 
tersebut mengikuti aliran air itu, tiba-tiba dia mendapati seseorang berdiri di 
kebunnya memindahkan air dengan sekopnya, lalu dia bertanya kepada orang 
tersebut: Wahai hamba Allah, siapakah namamu? Pemilik kebun itu menja-
wab: Fulan. Nama seseorang yang dia mendengarnya di awan. Lalu Pemilik 
kebun tersebut balik bertanya: Mengapa engkau bertanya tentang namaku? Dia 
menjawab: Aku mendengar suara di awan yang air curahannya adalah air ini, 
berkata: Siramilah kebun milik fulan, sesuai dengan namamu. Lalu amalan apa 
yang engkau lakukan di kebunmu ini? Pemilik kebun tersebut berkata: Karena 
kamu bertanya tentang ini aku menjawabnya, aku selalu memperhatikan hasil 
panen kebunku ini, lalu bersedekah sepertiganya, dan sepertiganya lagi aku 
makan bersama keluargaku, dan sepertiganya lagi aku jadikan bibit bercocok 
tanam.” Dalam suatu riwayat: “Dan aku berikan sepertiganya lagi untuk orang-
orang miskin, orang meminta dan orang yang sedang dalam perjalanan.”135

29 – BAB: TAKUTLAH SIKSA NERAKA WALAUPUN 
BERSEDEKAH DENGAN SEPARUH KURMA

قُوْا النَّارَ وَلَوْ بشِِقِّ تَمْرَةٍ 29-بَابُ: اتَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: ذَكَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ 535 – عَـنْ عَـدِيِّ بْـنِ حَاتـِمٍ رَضِـيَ اللَّ

134 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7398
135 HR Muslim 2984
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هُ  ا أَنَّ قُـوا النَّـارَ!« ثُمَّ أَعْـرَضَ وَأَشَـاحَ حَتَّـى ظَننََـّ ارَ فَأَعْـرَضَ وَأَشَـاحَ ثُـمَّ قَـالَ: »اتَّ مَ النَـّ وَسَـلَّ
قُوا النَّارَ وَلَوْ بشِِقِّ تَمْرَةٍ فَمَنْ لَمْ يَجِدْ فَبكَِلمَِةٍ طَيِّبَةٍ.« مَا يَنظُْرُ إلَِيْهَا، ثُمَّ قَالَ: »اتَّ كَأَنَّ

535 – Dari Adi bin Hatim136 g, ia berkata: Rasulullah a menceritakan 
tentang api neraka, setelah itu beliau memalingkan wajahnya, kemudian beliau 
a bersabda: “Selamatkan diri kalian dari api neraka!” kemudian beliau mema-
lingkan wajahnya lagi hingga kami mengira seolah-olah beliau melihat api neraka, 
lalu bersabda: “Selamatkan diri kalian dari api neraka sekalipun bersedekah 
separuh kurma, dan barangsiapa tidak memiliki harta yang disedekahkan 
hendaknya mengucapkan ucapan yang baik.”137

30 – BAB: SANGAT DI ANJURKAN BERSEDEKAH aL-MUNIIhah138

دَقَةِ المُنيِْحَةِ 30-بَابُ: التَّرْغِيْب فيِْ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ(: »أَلَ  هُ عَنـْهُ يَبْلُغُ بـِهِ )إلَِى النَّبـِيِّ صَلىَّ اللَّ 536 – عَنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
رَجُلٌ يَمْنَحُ أَهْلَ بَيْتٍ نَاقَةً تَغْدُو بعُِسٍّ وَتَرُوحُ بعُِسٍّ إنَِّ أَجْرَهَا لَعَظيِمٌ.«

536 – Dari Abu Hurairah139 g (dalam sebuah hadis secara marfu’), Nabi a 
bersabda: “Ingatlah seorang yang memberikan/meminjamkan unta yang 
mengeluarkan susu yang banyak di pagi dan sore hari kepada keluarganya, 
sesungguhnya pahalanya sangat besar.”140

31 – BAB: KEUTAMAAN BERSEDEKAH SEMBUNYI-SEMBUNYI

دَقَةِ 31-بَابُ: فَضْل إخِْفَاءِ الصَّ

مَ قَـالَ: »سَـبْعَةٌ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 537 – عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، وَرَجُلٌ  هُ: الِإمَـامُ الْعَادِلُ، وَشَـابٌّ نَشَـأَ بعِِبَـادَةِ اللَّ ـهُ فـِيْ ظلِّهِِ يَـوْمَ لَ ظـِلَّ إلَِّ ظلُِّ هُمْ اللَّ يُظلُِّ
قَـا عَلَيْـهِ، وَرَجُـلٌ  ـهِ اجْتَمَعَـا عَلَيْـهِ وَتَفَرَّ ـا فـِيْ اللَّ ـقٌ فـِيْ الْمَسَـاجِدِ، وَرَجُـاَنِ تَحَابَّ قَلْبُـهُ مُعَلَّ

136 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2346
137 HR Muslim 1016, al-Bukhari 6539
138 Unta yang dipinjamkan untuk di manfaatkan susu maupun bulunya untuk suatu masa, setelah 

itu dikembalikan lagi kepada yang menyedekahkan/meminjamkan unta itu. (al-Minnah 2357)
139 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2354
140 HR Muslim 1019, Ahmad 7000
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قَ بصَِدَقَـةٍ فَأَخْفَاهَا  هَ، وَرَجُـلٌ تَصَـدَّ ِّـي أَخَـافُ اللَّ دَعَتْـهُ امْـرَأَةٌ ذَاتُ مَنْصِـبٍ وَجَمَـالٍ فَقَالَ إنِ
هَ خَاليًِا فَفَاضَتْ عَيْنَاهُ.« حَتَّى لَ تَعْلَمَ يَمِينُهُ مَا تُنْفِقُ شِمَالُهُ، وَرَجُلٌ ذَكَرَ اللَّ

537 – Dari Abu Hurairah141 g, dari Nabi a, beliau bersabda: “Tujuh kelom-
pok yang Allah akan menaungi mereka dengan naungan-Nya pada hari tidak 
ada naungan kecuali naungan-Nya: (Pertama) Pemimpin yang adil, (kedua) 
pemuda yang tumbuh dalam ibadah kepada Allah, (ketiga) seseorang yang 
hatinya senantiasa terpaut masjid, (keempat) dua orang yang saling mencintai 
di jalan Allah bertemu dan berpisah di atas jalan-Nya, (kelima) dan seorang 
yang diajak berzina oleh wanita yang berkedudukan dan cantik lalu ia berkata: 
Sesungguhnya aku takut Allah, (keenam) dan seorang yang bersedekah dan 
menyembunyikannya hingga tangan kanannya tidak mengetahui apa yang 
disedekahkan tangan kirinya, (ketujuh) seseorang yang berzikir mengingat 
Allah di tempat yang sepi lalu menangis142.”143

32 – BAB: KEUTAMAAN BERSEDEKAH SAAT SEHAT DAN ASY-SYAHIH144

حِيْحِ حِيْحِ الشَّ 32-بَابُ: فَضْل صَدَقَةِ الصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَتَـى رَسُـولَ اللَّ 538 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
صَحِيـحٌ  وَأَنْـتَ  قَ  تَصَـدَّ »أَنْ  فَقَـالَ:  أَعْظَـمُ؟  دَقَـةِ  الصَّ أَيُّ  ـهِ،  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  فَقَـالَ:  رَجُـلٌ 
شَـحِيحٌ تَخْشَـى الْفَقْـرَ وَتَأْمُـلُ الْغِنـَى وَلَ تُمْهِـلَ حَتَّـى إذَِا بَلَغَـتْ الْحُلْقُـومَ«، قُلْـتَ: لفُِـاَنٍ 

كَذَا، وَلفُِاَنٍ كَذَا، أَلَ وَقَدْ كَانَ لفُِاَنٍ.
538 – Dari Abu Hurairah145 g, ia berkata: datang seorang lelaki menemui 

Rasulullah a, lalu ia berkata: wahai Rasulullah, sedekah apa yang paling agung? 
Beliau a menjawab: “Engkau bersedekah saat sehat, sangat berhajat pada harta, 
dan takut kefakiran146 dan mengangankan kekayaan, dan tidak melambat-
lambatkan sedekah hingga nyawa telah sampai di kerongkongan, engkau 
berkata (berwasiat): untuk fulan sekian, untuk fulan sekian. Ingatlah harta itu 

141 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2377
142 Takut karena Allah. (al-Minnah 2380)
143 HR Muslim 1031, al-Bukhari 1423, at-Tirmidzi 2391, an-Nasai 5380, Ahmad 9288, Malik 1777
144 Sangat menginginkan harta karena keterbutuhan padanya. (al-Minnah 2382)
145 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2379
146 Jika menggunakan harta. (al-Minnah 2382)
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telah menjadi milik147 fulan.”148

33 – BAB: SEDEKAH DARI USAHA YANG BAIK (HALAL) AKAN 
DITERIMA ALLAH DAN DIJADIKAN BERKEMBANG

دَقَةِ عَنِ الْكَسْبِ الطَيِّبِ وَتَرْبيَِتهَِا 33-بَابُ: قَبُوْل الصَّ

مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 539 – عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
يهَـا كَمَـا يُرَبِّـي أَحَدُكُمْ  ـهُ بيَِمِينـِهِ فَيُرَبِّ قُ أَحَـدٌ بتَِمْـرَةٍ مِـنْ كَسْـبٍ طَيِّـبٍ إلَِّ أَخَذَهَـا اللَّ يَتَصَـدَّ

هُ أَوْ قَلُوصَهُ حَتَّى تَكُونَ مِثْلَ الْجَبَلِ أَوْ أَعْظَمَ.« فَلُوَّ
539 – Dari Abu Hurairah149 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tidaklah 

salah seorang dari kalian bersedekah kurma dari usaha yang baik150 melainkan 
Allah akan mengambilnya dengan tangan kanan-Nya dan Dia akan memeli-
haranya151 sebagaimana salah seorang dari kalian memelihara anak kuda atau 
unta muda hingga menjadi seperti gunung atau lebih besar lagi.”152

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 540 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهَ أَمَرَ الْمُؤْمِنيِـنَ بمَِا أَمَرَ بهِِ الْمُرْسَـليِنَ،  هَ طَيِّـبٌ لَ يَقْبَلُ إلَِّ طَيِّبًـا، وَإنَِّ اللَّ هَا النَّـاسُ إنَِّ اللَّ »أَيُّ
ِّـي بمَِـا تَعْمَلُـونَ عَليِـمٌ[،  سُـلُ كُلُـوا مِـنْ الطَّيِّبَـاتِ وَاعْمَلُـوا صَالحًِـا إنِ هَـا الرُّ فَقَـالَ: ]يَـا أَيُّ
ـفَرَ  جُلَ يُطيِلُ السَّ هَـا الَّذِينَ آمَنُـوا كُلُوا مِـنْ طَيِّبَاتِ مَـا رَزَقْناَكُـمْ[ ثُمَّ ذَكَـرَ الرَّ وَقَـالَ: ]يَا أَيُّ
ـمَاءِ يَـا رَبِّ يَـا رَبِّ وَمَطْعَمُهُ حَـرَامٌ وَمَشْـرَبُهُ حَرَامٌ وَمَلْبَسُـهُ  أَشْـعَثَ أَغْبَرَ يَمُـدُّ يَدَيْـهِ إلَِى السَّ

حَرَامٌ وَغُذِيَ باِلْحَرَامِ فَأَنَّى يُسْتَجَابُ لذَِلكَِ.«
540 – Dari Abu Hurairah153 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Wahai 

manusia, sesungguhnya Allah adalah baik154, Dia tidak akan menerima kecuali 

147 Harta itu sepertiganya telah menjadi milik fulan sebagai ahli waris, maka bagaimana diterima 
engkau menyedekahkan seluruh hartamu. (al-Minnah 2383)

148 HR Muslim 1032, al-Bukhari 1419, an-Nasai 3611, Ahmad 9009
149 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2340
150 Baik itu pertanian, perdagangan, warisan ataupun hibah. (al-Minnah 2343)
151 Menambah dan memperbesarnya hingga semakin banyak. (al-Minnah 2343)
152 HR Muslim 1014, al-Bukhari 1410, at-Tirmidzi 661, an-Nasai 2525
153 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2343
154 Mahasuci dari segala kekurangan.
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dari yang baik, dan sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang 
yang beriman seperti yang Dia perintahkan kepada para Rasul:

بن ڻ ڻ ڻ  ۀ ۀ ہ ہہ ہ ھ  ھ ھ ھ بم
Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah 

amal yang salih, sesungguhnya Aku Maha mengetahui apa yang kamu kerja-
kan. (QS al-Mukminuun: 51)

Dan Dia berfirman:

بن چ ڇ ڇ ڇ ڇ ڍ ڍ ڌ بم 
hai orang-orang yang beriman makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 

baik-baik yang Kami berikan kepada kalian. (QS al-Baqarah: 172)

Kemudian Nabi a menyebutkan keadaan seseorang yang lama bepergian, 
rambutnya kusut, dia berdoa membentangkan kedua tangannya ke langit: 
Wahai Rabb, wahai Rabb, sedangkan makanannya dari hal yang haram, minum-
annya dari hal haram, dan diberi makanan dari hal yang haram, maka bagai-
mana doanya dapat dikabulkan?155 

34 – BAB: TIDAK MEREMEHKAN SEDEKAH SEKALIPUN SEDIKIT

دَقَةِ 34-بَابُ: تَرْك احْتقَِارِ قَليِْلِ الصَّ

مَ كَانَ يَقُوْلُ:  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 541 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
»يَا نسَِاءَ الْمُسْلمَِاتِ لَ تَحْقِرَنَّ جَارَةٌ لجَِارَتهَِا وَلَوْ فرِْسِنَ شَاةٍ.«

541 – Dari Abu Hurairah156 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Wahai 
wanita-wanita muslimah, janganlah seorang tetangga wanita meremehkan157 
tetangga wanitanya sekalipun (hanya memberikan) firsina syah158.”159

155 HR Muslim 1015, at-Tirmidzi 2989, Ahmad 7998, ad-Darimi 2717
156 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2376
157 Janganlah seorang tercegah memberikan hadiah kepada tetangganya karena menganggap remah 

apa yang dia punyai. (al-Minnah 2379)
158 Tulang yang sedikit dagingnya. (al-Minnah 2379)
159 HR Muslim 1030, al-Bukhari 2566, Ahmad 7274
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35 – BAB: FIRMAN ALLAH: “ORANG-ORANG MUNAFIK YAITU 
ORANG-ORANG YANG MENCELA ORANG BERIMAN YANG 

MEMBERIKAN SEDEKAH DENGAN SUKARELA” (QS AT-TAUBAH: 79)

عِينَ« )التَّوْبَةُ:79( 35-بَابُ: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: »يَلْمِزُونَ الْمُطَّوِّ

ا نُحَامِـلُ، قَالَ:  دَقَـةِ، قَـالَ: كُنَـّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أُمِرْنَـا باِلصَّ 542 - عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ
قَ أَبُـو عَقِيـلٍ بنِصِْفِ صَـاعٍ، قَـالَ: وَجَـاءَ إنِْسَـانٌ بشَِـيْءٍ أَكْثَـرَ مِنـْهُ، فَقَـالَ الْمُناَفقُِونَ:  فَتَصَدَّ
ذِيـنَ يَلْمِزُونَ  ـهَ لَغَنـِيٌّ عَنْ صَدَقَـةِ هَـذَا، وَمَا فَعَلَ هَـذَا الآخَـرُ إلَِّ رِيَـاءً، فَنزََلَـتْ: ] الَّ إنَِّ اللَّ

ذِينَ لَ يَجِدُونَ إلَِّ جُهْدَهُمْ[. )التوبة:79(  دَقَاتِ وَالَّ عِينَ مِنْ الْمُؤْمِنيِنَ فيِْ الصَّ وِّ الْمُطَّ
542 – Dari Abu Mas’ud160 g, ia berkata: kami diperintahkan bersedekah. Abu 

Mas’ud melanjutkan: Dan kami adalah pengangkut (barang)161. Dia melanjutkan: 
Lalu abu Aqil bersedekah setengah sho’. Dia melanjutkan: Setelah itu datang 
seseorang bersedekah lebih dari itu, kemudian orang-orang munafik berkata: 
Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan sedekah ini, dan apa yang dilakukan 
lainnya adalah perbuatan riya’. Lalu turunlah ayat: 

بن ې ى ى ئا  ئا ئە ئە ئو ئو ئۇ 

ئۇ     ئۆ  بم )التوبــة:79(
“Orang-orang munafik yaitu orang-orang yang mencela orang-orang beriman 

yang memberikan sedekah dengan sukarela dan mencela orang-orang yang tidak 
memperoleh (sesuatu untuk disedekahkan) kecuali sekedar kemampuannya. (QS 
at-Taubah: 79)162

36 – BAB: ORANG YANG MENGHIMPUN AMALAN 
SEDEKAH DENGAN PERBUATAN BAIK

دَقَةَ وَأَعْمَالَ الْبرِِّ 36-بَابُ: مَنْ جَمَعَ الصَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »مَنْ  هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللَّ 543 – عَنْ أَبيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّ
هُ عَنهُْ: أَنَا، قَالَ: »فَمَنْ تَبعَِ مِنْكُمْ الْيَوْمَ  أَصْبَحَ مِنْكُمْ الْيَوْمَ صَائمًِا؟« قَالَ أَبُو بَكْرٍ رَضِيَ اللَّ

160 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2352
161 Memikul barang di punggung dan mendapatkan upah darinya. Dan tentu saja hasilnya sedikit, 

tidak mampu bersedekah banyak. (al-Minnah 2355)
162 HR Muslim 1018, al-Bukhari 1415
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هُ عَنهُْ: أَنَا، قَالَ: »فَمَنْ أَطْعَمَ مِنْكُمْ الْيَوْمَ مِسْكيِناً؟« قَالَ أَبُو  جَنَازَةً؟« قَالَ أَبُو بَكْرٍ رَضِيَ اللَّ
هُ عَنهُْ:  هُ عَنهُْ: أَنَا، قَالَ: »فَمَنْ عَادَ مِنْكُمْ الْيَوْمَ مَرِيضًا؟« قَالَ أَبُو بَكْرٍ رَضِيَ اللَّ بَكْرٍ رَضِيَ اللَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »مَا اجْتَمَعْنَ فيِْ امْرِئٍ إلَِّ دَخَلَ الْجَنَّةَ.« هِ صَلَّى اللَّ أَنَا، فَقَالَ رَسُوْلُ اللَّ
543 – Dari Abu Hurairah163 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Siapakah 

diantara kalian yang pagi ini berpuasa?” Abu bakar g berkata: “Saya.” Nabi 
bertanya lagi: “Lalu siapa diantara kalian yang hari ini ikut mengantarkan jena-
zah?” Abu Bakar g berkata: “Saya.” Nabi a bertanya kembali: “Siapa diantara 
kalian yang hari ini memberi makan orang miskin?” Abu Bakar g berkata: 
“Saya.” Nabi a bertanya lagi: “Siapa diantara kalian yang hari ini menjenguk 
orang sakit?” Abu Bakar g menjawab: “Saya.” Lalu Rasulullah a bersabda: 
“Tidaklah amalan-amalan baik itu terhimpun dalam diri seseorang melainkan 
ia pasti masuk surga.”164

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 543 م- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ هَـذَا خَيْـرٌ، فَمَـنْ كَانَ مِنْ  ـهِ نُـودِيَ فـِيْ الْجَنَّةِ: يَـا عَبْـدَ اللَّ »مَنْ أَنْفَـقَ زَوْجَيْـنِ فيِْ سَـبيِلِ اللَّ
ـاَةِ، وَمَـنْ كَانَ مِـنْ أَهْـلِ الْجِهَادِ دُعِـيَ مِـنْ بَـابِ الْجِهَادِ،  ـاَةِ دُعِيَ مِـنْ بَـابِ الصَّ أَهْـلِ الصَّ
يَامِ دُعِـيَ مِنْ  دَقَةِ، وَمَـنْ كَانَ مِـنْ أَهْـلِ الصِّ دَقَـةِ دُعِيَ مِـنْ بَـابِ الصَّ وَمَـنْ كَانَ مِنْ أَهْـلِ الصَّ
مِـنْ تلِْـكَ  يُدْعَـى  أَحَـدٍ  مَـا عَلَـى  ـهِ  يَـا رَسُـولَ اللَّ يـقُ:  دِّ بَكْـرٍ الصِّ أَبُـو  قَـالَ  ـانِ«،  يَّ بَـابِ الرَّ
ـهِ صَلَّى  هَـا؟ قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ البَْـوَابِ مِنْ ضَـرُورَةٍ فَهَـلْ يُدْعَـى أَحَدٌ مِـنْ تلِْـكَ البَْـوَابِ كُلِّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »نَعَمْ، وَأَرْجُو أَنْ تَكُونَ مِنْهُمْ.« اللَّ
543 (A) – Dari Abu Hurairah165 g, bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

“Barangsiapa menginfakkan dua pasang166 di jalan Allah167, dia akan dipanggil 
di surga168: Wahai hamba Allah, ini adalah kebaikan169, barangsiapa termasuk 
ahli shalat maka akan dipanggil dari pintu shalat, dan barangsiapa termasuk 

163 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2368
164 HR Muslim 1027, al-Bukhari 1897, at-Tirmidzi 3674, an-Nasai 2238
165 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2371
166 Dua macam dari satu jenis, dari harta jenis apa saja. Ada yang menafsirkan hadis ini: dua pasang 

unta, dua pasang keledai, dua pasang kambing, dan dua dirham. (al-Minnah 2371)
167 Untuk mencari pahala dan keridhaan Allah, di jalan Allah adalah kata yang lebih umum daripada 

jihad dan ketaatan dan ibadah-ibadah lainnya. (al-Minnah)
168 Saat memasukinya. (al-Minnah)
169 An-Nawawi berkata: Maknanya adalah Bagimu di sini adalah kebaikan, pahala dan kegembiraan. 

(al-Minnah) 
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ahli jihad ia akan dipanggil dari pintu jihad, dan barangsiapa termasuk ahli 
sedekah ia akan dipanggil dari pintu sedekah, dan barangsiapa termasuk ahli 
puasa maka dia akan dipanggil dari pintu ar-Rayyan.” Abu Bakar bertanya: 
“wahai Rasulullah, tidak ada kebutuhan bagi seseorang yang dipanggil dari salah 
satu pintu terhadap pintu-pintu (lainnya yang ia tidak dipanggil)170, lalu apakah 
ada yang dipanggil dari semua pintu?” Rasulullah a menjawab: “Ya ada, dan 
saya berharap engkau termasuk salah seorang dari mereka.”171

37 – BAB: SETIAP KEBAIKAN ADALAH SEDEKAH

37-بَابُ: كُلّ مَعْرُوفٍ صَدَقَةٌ

مَ قَـالَ: »كُلُّ مَعْرُوفٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ عَنْ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 544 – عَـنْ حُذَيْفَةَ رَضِـيَ اللَّ
صَدَقَةٌ.«

544 – Dari Hudzaifah172 g dari Nabi a, beliau bersabda: “Setiap hal yang 
ma’ruf173 adalah sedekah.”174

38 – BAB: BERTASBIH, BERTAHLIL DAN AMAL-
AMAL KEBAIKAN ADALAH SEDEKAH

38-بَابُ: التَّسْبيِْح وَالتَّهْليِْلُ وَأَعْمَالُ الْبرِِّ صَدَقَة

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ نَاسًـا مِـنْ أَصْحَـابِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 545 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
ثُـورِ باِلجُُـورِ، يُصَلُّونَ  ـهِ ذَهَبَ أَهْـلُ الدُّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: يَا رَسُـولَ اللَّ قَالُـوا للِنَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ
قُـونَ بفُِضُـولِ أَمْوَالهِِـمْ، قَـالَ: »أَوَ لَيْـسَ قَـدْ  كَمَـا نُصَلِّـي، وَيَصُومُـونَ كَمَـا نَصُـومُ، وَيَتَصَدَّ
قُـونَ إنَِّ بـِكُلِّ تَسْـبيِحَةٍ صَدَقَـةً وَكُلِّ تَكْبيِـرَةٍ صَدَقَـةً وَكُلِّ تَحْمِيـدَةٍ  دَّ ـهُ لَكُـمْ مَـا تَصَّ جَعَـلَ اللَّ
صَدَقَـةً وَكُلِّ تَهْليِلَـةٍ صَدَقَةً، وَأَمْـرٌ باِلْمَعْـرُوفِ صَدَقَـةٌ، وَنَهْيٌ عَنْ مُنْكَـرٍ صَدَقَـةٌ، وَفيِ بُضْعِ 

170 al-Minnah
171 HR Muslim 2368, al-Bukhari 1897
172 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2325
173 Ma’ruf adalah nama pada setiap perbuatan yang baik menurut syariat agama atau akal. Dan 

makna setiap ma’ruf adalah kebaikan adalah pahala perbuatan ma’ruf adalah seperti pahala 
bersedekah dengan harta. (al-Minnah 2328)

174 HR Muslim 1005, al-Bukhari 6021, Abu Daud 4947
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ـهِ أَيَأتـِي أَحَدُنَـا شَـهْوَتَهُ وَيَكُـونُ لَـهُ فيِهَا أَجْـرٌ؟ قَالَ:  أَحَدِكُـمْ صَدَقَـةٌ،« قَالُـوا: يَا رَسُـولَ اللَّ
»أَرَأَيْتُمْ لَـوْ وَضَعَهَا فـِيْ حَـرَامٍ أَكَانَ عَلَيْـهِ فيِهَـا وِزْرٌ، فَكَذَلـِكَ إذَِا وَضَعَهَـا فيِْ الْحَـاَلِ كَانَ 

لَهُ أَجْرٌ.«
545 – Dari Abu Dzar175 g bahwasanya sejumlah sahabat Nabi a berkata 

kepada Nabi: “wahai Rasulullah, orang-orang yang berharta pergi membawa 
pahala, mereka shalat sebagaimana kami shalat, mereka berpuasa sebagaimana 
kami berpuasa, dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka.” Nabi 
a bersabda: “Bukankah Allah telah menjadikan apa yang pada kalian sebagai 
sedekah, sesungguhnya setiap tasbih (mengucapkan subhanallah) adalah sede-
kah, setiap takbir (mengucapkan Allahu Akbar) adalah sedekah, setiap tahmid 
(mengucapkan alhamdulillah) adalah sedekah, setiap tahlil (mengucapkan 
laa ilaaha illallah) adalah sedekah, memerintahkan hal yang makruf adalah 
sedekah, dan melarang kemungkaran adalah sedekah, dan menyetubuhi istri 
kalian adalah sedekah.” Para sahabat bertanya: “wahai Rasulullah apakah jika 
salah seorang di antara kalian mendatangi syahwatnya (berjima’) ada pahalanya?” 
Nabi a menjawab: “Bagaimana pendapat kalian seandainya seorang meletak-
kan syahwatnya dalam hal yang haram apakah dia mendapatkan dosa? Maka 
demikian pula jika dia meletakkan syahwatnya dalam hal yang halal maka 
baginya pahala.”176

39 – BAB: BERSEDEKAH DAN KEWAJIBAN 
BERSEDEKAH ATAS TULANG TUBUH

امَى دَقَة وَوُجُوْبُهَا عَلىَ السُّ 39-بَابُ: الصَّ

ـهُ  مَ قَـالَ: »إنَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا أنَّ رَسُـولَ اللَّ 546 - عـن عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
هَ  هَ وَحَمِـدَ اللَّ خُلقَِ كُلُّ إنِْسَـانٍ مِـنْ بَنـِي آدَمَ عَلَى سِـتِّينَ وَثَـاَثِ مِائَـةِ مَفْصِلٍ، فَمَـنْ كَبَّـرَ اللَّ
هَ وَعَـزَلَ حَجَرًا عَـنْ طَرِيـقِ النَّـاسِ أَوْ شَـوْكَةً أَوْ عَظْمًا  ـهَ وَاسْـتَغْفَرَ اللَّ ـهَ وَسَـبَّحَ اللَّ لَ اللَّ وَهَلَّ
ـتِّينَ وَالثَّـاَثِ مِائَـةِ  عَـنْ طَرِيـقِ النَّـاسِ، وَأَمَـرَ بمَِعْـرُوفٍ أَوْ نَهَـى عَـنْ مُنْكَـرٍ عَـدَدَ تلِْـكَ السِّ
مَـا قَـالَ:  ـهُ يَمْشِـي يَوْمَئـِذٍ وَقَـدْ زَحْـزَحَ نَفْسَـهُ عَـنْ النَّـارِ، قَـالَ أَبُـو تَوْبَـةَ: وَرُبَّ ـاَمَى، فَإنَِّ السُّ

يُمْسِي.

175 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2326
176 HR Muslim 1006, Ahmad 20500
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546 – Dari Aisyah177 i, bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Setiap manusia 
tersusun dari 360 ruas, barangsiapa bertakbir kepada Allah dan memuji-Nya, 
bertahlil dan bertasbih kepada-Nya, memohon ampunan-Nya, menyingkirkan 
batu dari jalan yang dilalui manusia atau menyingkirkan duri, menyingkirkan 
tulang dari jalanan, memerintahkan kebaikan atau melarang dari kemungkaran 
sejumlah 360 ruas itu, maka pada hari itu dia berjalan menjauhkan dirinya dari 
api neraka.” Abu Taubah (periwayat) berkata: Atau beliau bersabda: “Pada sore 
harinya.”178

40 – BAB: SAHNYA SEDEKAH YANG DITERIMA OLEH 
ORANG YANG TIDAK PANTAS MENERIMANYA

دَقَةِ تَقَعُ فيِْ غَيْرِ أَهْلهَِا 40-بَابُ: فيِْ قَبُوْلِ الصَّ

مَ قَـالَ: »قَـالَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 547 – عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
فَأَصْبَحُـوا  زَانيَِـةٍ،  يَـدِ  فـِيْ  فَوَضَعَهَـا  بصَِدَقَتـِهِ  فَخَـرَجَ  بصَِدَقَـةٍ،  يْلَـةَ  اللَّ قَـنَّ  لَأتََصَدَّ رَجُـلٌ: 
قَـنَّ  لَأتََصَدَّ زَانيَِـةٍ،  عَلَـى  الْحَمْـدُ  لَـكَ  هُـمَّ  اللَّ قَـالَ:  زَانيَِـةٍ،  عَلَـى  يْلَـةَ  اللَّ قَ  تُصُـدِّ ثُـونَ  يَتَحَدَّ
 ، قَ عَلَـى غَنـِيٍّ ثُـونَ تُصُـدِّ ، فَأَصْبَحُـوا يَتَحَدَّ بصَِدَقَـةٍ فَخَـرَجَ بصَِدَقَتـِهِ فَوَضَعَهَـا فـِيْ يَـدِ غَنـِيٍّ
قَـنَّ بصَِدَقَـةٍ فَخَـرَجَ بصَِدَقَتـِهِ فَوَضَعَهَـا فـِيْ يَـدِ  هُـمَّ لَـكَ الْحَمْـدُ عَلَـى غَنـِيٍّ لَأتََصَدَّ قَـالَ: اللَّ
هُـمَّ لَـكَ الْحَمْـدُ عَلَـى زَانيَِـةٍ  قَ عَلَـى سَـارِقٍ، فَقَـالَ: اللَّ ثُـونَ تُصُـدِّ سَـارِقٍ، فَأَصْبَحُـوا يَتَحَدَّ
هَـا  انيَِـةُ فَلَعَلَّ ـا الزَّ ـا صَدَقَتُـكَ فَقَـدْ قُبلَِـتْ، أَمَّ وَعَلَـى غَنـِيٍّ وَعَلَـى سَـارِقٍ، فَأُتـِيَ فَقِيـلَ لَـهُ: أَمَّ
ـارِقَ يَسْـتَعِفُّ  هُ، وَلَعَلَّ السَّ ـا أَعْطَاهُ اللَّ تَسْـتَعِفُّ بهَِا عَنْ زِنَاهَـا، وَلَعَلَّ الْغَنـِيَّ يَعْتَبـِرُ فَيُنْفِقُ مِمَّ

بهَِا عَنْ سَرِقَتهِِ.«
547 – Dari Abu Hurairah179 g, dari Nabi a, beliau bersabda: Seorang lelaki180 

berkata: Saya akan bersedekah malam ini, lalu ia keluar membawa sedekahnya 
dan diberikan kepada seorang pezina181, maka di pagi hari orang-orang berkata: 
sedekahnya malam hari diberikan kepada pezina, lalu orang tersebut berkata: 

177 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 546
178 HR Muslim 1007
179 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2359
180 Dari kalangan Bani Israil. (al-Minnah 2362)
181 Ia tidak mengetahui kalau wanita itu adalah pezina. (al-Minnah 2362)
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“Ya Allah, segala puji bagi-Mu, sedekah itu diterima pezina182, saya akan berse-
dekah lagi. Lalu ia keluar membawa sedekahnya dan diberikan kepada seorang 
yang kaya. Maka di pagi harinya orang-orang membicarakan sedekahnya dibe-
rikan kepada orang kaya. Orang tersebut berkata: Ya Allah, segala puji bagi-Mu, 
sedekah itu diterima orang kaya, saya akan bersedekah lagi. Lalu ia keluar 
membawa sedekah dan memberikannya kepada seorang pencuri. Maka di pagi 
harinya orang-orang membicarakan sedekahnya diberikan kepada pencuri. 
Lalu orang tersebut berkata: Ya Allah, segala puji bagi-Mu, sedekah itu diterima 
pezina, orang kaya, dan pencuri, lalu dikatakan padanya: “Sedekahmu diterima, 
adapun pezina itu semoga dengan sedekah itu dia menjauhkan dirinya dari 
zina, adapun orang kaya semoga dia mengambil pelajaran lalu ia bersedekah 
dengan harta yang Allah berikan padanya, adapun pencuri semoga dengan 
sedekah itu dia menjauhkan dirinya dari perbuatan mencurinya.”183

41 – BAB: SEORANG YANG BERSEDEKAH 
DAN SEORANG YANG BAKHIL

41-بَابُ: فيِْ المُتَصَدِقِّ وَالْبَخِيْلِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 548 – عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
قُ  الْمُتَصَـدِّ هَـمَّ  إذَِا  حَدِيـدٍ  مِـنْ  جُنَّتَـانِ  عَلَيْهِمَـا  رَجُلَيْـنِ  مَثَـلُ  قِ  وَالْمُتَصَـدِّ الْبَخِيـلِ  »مَثَـلُ 
تْ  يَ أَثَـرَهُ، وَإذَِا هَـمَّ الْبَخِيـلُ بصَِدَقَـةٍ تَقَلَّصَتْ عَلَيْـهِ وَانْضَمَّ سَـعَتْ عَلَيْهِ حَتَّـى تُعَفِّ بصَِدَقَةٍ اتَّ
ـهِ صَلَّـى  يَـدَاهُ إلَِـى تَرَاقِيـهِ وَانْقَبَضَـتْ كُلُّ حَلْقَـةٍ إلَِـى صَاحِبَتهَِـا« قَـالَ: فَسَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ

عَهَا فَاَ يَسْتَطيِعُ.« مَ يَقُوْلُ: »فَيَجْهَدُ أَنْ يُوَسِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
548 – Dari Abu Hurairah184 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Permisalan 

seorang yang bakhil dan orang yang bersedekah seperti permisalan dua orang, 
keduanya mempunyai baju besi, jika orang yang bersedekah itu bersede-
kah maka baju besinya akan menjadi longgar hingga menghapus jejaknya185, 
adapun orang bakhil jika bersedekah baju besinya itu akan menyempit dan 
kedua tangannya menyatu hingga ke taraqihi186 dan setiap rangkaian akan 

182 Artinya: Segala puji bagi-Mu, sedekahku diterima pezina, yang tidak berhak menerimanya, semua 
ini dengan kehendak-Mu. (al-Minnah)

183 HR Muslim 1022, al-Bukhari 1421, an-Nasai 7523, Ahmad 7933
184 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2358
185 Jejak kakinya terhapus, karena longgarnya pakaiannya. (al-Minnah 2360-2361)
186 Taraqih (تراقي) bentuk jamak dari tarquwah (ترقوة) yaitu: dua tulang yang menonjok di atas dada 

dari kedua pundak hingga lubang tenggorokan. (tulang selangka atau clavicula). (al-Minnah 
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menyempitkannya.” Periwayat hadis berkata: Aku mendengar Rasulullah a 
bersabda: “Lalu dia berusaha meluaskan bajunya namun tidak mampu187.”188

42 - BAB: SEORANG YANG BERSEDEKAH 
DAN YANG TIDAK BERSEDEKAH

42-بَاب: فيِْ الْمُنْفِقِ وَالْمُمْسِكِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 549 – عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُـمَّ أَعْطِ مُنْفِقًـا خَلَفًا  »مَا مِـنْ يَـوْمٍ يُصْبحُِ الْعِبَـادُ فيِـهِ إلَِّ مَلَكَانِ يَنْـزِلَنِ فَيَقُـولُ أَحَدُهُمَـا: اللَّ

هُمَّ أَعْطِ مُمْسِكًا تَلَفًا.« وَيَقُولُ الآخَرُ: اللَّ
549 – Dari Abu Hurairah189 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Tidaklah 

suatu hari seorang hamba berada di pagi hari melainkan ada dua malaikat yang 
turun, lalu salah satunya berkata: Ya Allah berikanlah seorang yang berinfak 
ganti (dari apa yang ia infakkan), dan yang lain berkata; Ya Allah berikanlah 
kerusakan190 kepada orang yang menahan diri dari berinfak.”191

43 – BAB: PENJAGA HARTA YANG AMANAH ADALAH 
TERMASUK SALAH SEORANG YANG BERSEDEKAH

قِيْنَ 43-بَاب: الخَازِن الأمَِيْن أَحَدُ الْمُتَصَدِّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 550 - عَـنْ أَبـِي مُوسَـى الشَْـعَرِي رَضِـيَ اللَّ
مَا قَـالَ: يُعْطيِ مَا أُمِـرَ بهِِ فَيُعْطيِـهِ كَامِاً  قَالَ: »إنَِّ الْخَـازِنَ الْمُسْـلمَِ الأمَِينَ الَّـذِي يُنْفِـذُ، وَرُبَّ

قَيْنِ.« رًا طَيِّبَةً بهِِ نَفْسُهُ فَيَدْفَعُهُ إلَِى الَّذِي أُمِرَ لَهُ بهِِ أَحَدُ الْمُتَصَدِّ مُوَفَّ

2360-2361)
187 Makna hadis ini adalah: Orang dermawan jika bersedekah dada dan jiwanya akan terasa lapang, 

hingga tangannya mudah mengulurkan bantuan, adapun orang bakhil jika bersedekah hatinya 
terasa sempit jiwanya berat dan tangannya tertahan untuk mengulurkan sedekah. (al-Minnah 
2360-2361) 

188 HR Muslim 1021, al-Bukhari 1444, an-Nasai 2548, Ahmad 8696
189 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2333
190 Makna kerusakan disini dapat berarti secara hakiki yaitu rusak atau musnah, atau kebinasaan 

pemilik harta dimana dia meninggal dan tidak dapat memanfaatkan hartanya, atau terlewatkan-
nya amal kebaikan karena sibuk dengan amal lainnya.

191 HR Muslim 1010, al-Bukhari 1442, Ahmad 7709
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550 – Dari Abu Musa al-Asy’ari192 g dari Nabi a, berkata: “Sesungguhnya 
seorang muslim penjaga harta yang amanah, yang menunaikan atau mungkin 
beliau a bersabda: Yang memberikan apa yang diperintahkan padanya, dia 
memberikan dengan sempurna, jiwanya senang, lalu dia menyampaikan harta 
kepada orang yang diperintahkan padanya untuk diberikan harta itu, maka dia 
termasuk salah seorang yang bersedekah193.”

44 – BAB: BERINFAKLAH DAN JANGANLAH 
MENGHITUNG194 DAN TERLALU DALAM BERHEMAT

44-بَابُ: أَنْفِقِي وَلَ تُحْصِي وَلَ تُوْعِي

ـهُ عَلَيْهِ  هَـا جَـاءَتْ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ 551 - عَـنْ أَسْـمَاءَ بنِـْتِ أَبيِ بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
بَيْرُ، فَهَـلْ عَلَيَّ جُنـَاحٌ أَنْ  ـهِ لَيْسَ لـِي شَـيْءٌ إلَِّ مَا أَدْخَـلَ عَلَـيَّ الزُّ مَ فَقَالَتْ: يَـا نَبيَِّ اللَّ وَسَـلَّ

هُ عَلَيْكِ.« ؟ فَقَالَ: »ارْضَخِي مَا اسْتَطَعْتِ وَلَ تُوعِي فَيُوعِيَ اللَّ ا يُدْخِلُ عَلَيَّ أَرْضَخَ مِمَّ
551 – Dari Asma binti Abu Bakar195 p, dia mendatangi Nabi a lalu berkata: 

“wahai Nabi, aku tidak mempunyai sesuatu apapun kecuali nafakah yang dibe-
rikan az-Zubair (bin al-Awwam) kepadaku, lalu apakah diperbolehkan bagiku 
berinfak sedikit dari nafkah yang diberikan kepadaku? Nabi a menjawab: 
“Infakkanlah196 sesuai kadar kemampuanmu197 dan janganlah kamu terlalu 
hemat yang berakibat Allah menahan pemberian-Nya kepadamu.”198 

45 – BAB: JIKA SEORANG WANITA BERINFAK 
DARI RUMAH SUAMINYA

45-بَابُ: إذَِا أَنْفَقَتْ الْمَرْأَةُ مِنْ بَيْتِ زَوْجِهَا

192 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2360
193 Makna hadis ini adalah: Seorang yang ikut serta dalam ketaatan dia ikut serta dalam pahala 

ketaatan tersebut, masing-masing mendapatkan pahala yang satu sama lain tidak mengurangi. 
(Syarah an-Nawawi)

194 Menghitung infak lalu menganggap terlalu banyak. (al-Minnah 2378)
195 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2375
196 Nabi a memerintahkannya untuk menafkahkan sedikit karena Nabi a mengetahui keadaannya 

bahwa dia tidak mampu membelanjakan hartanya maupun harta suaminya tanpa izinnya, kecuali 
sedikit yang biasa diperkenankan para suami. (al-Minnah 2378)

197 Yaitu infak yang kadarnya diridhai az-Zubair, baik dia mengetahui ukurannya atau berdasarkan 
kebiasaannya. (al-Minnah 2378) 

198 HR Muslim 1029, al-Bukhari 1434, an-Nasai 2551, Ahmad 25741
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ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »إذَِا  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَتْ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 552 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
أَنْفَقَتْ الْمَـرْأَةُ مِنْ طَعَـامِ بَيْتهَِا غَيْـرَ مُفْسِـدَةٍ كَانَ لَهَا أَجْرُهَـا بمَِا أَنْفَقَـتْ وَلزَِوْجِهَا أَجْـرُهُ بمَِا 

كَسَبَ وَللِْخَازِنِ مِثْلُ ذَلكَِ لَ يَنْقُصُ بَعْضُهُمْ أَجْرَ بَعْضٍ شَيْئًا.«
552 – Dari Aisyah199 i, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika seorang 

wanita berinfak dari makanan suaminya tanpa membuat mudharat, maka dia 
mendapatkan pahala dari apa yang dia nafkahkan, dan suaminya juga menda-
patkan pahala dari jerih payah usahanya, dan bagi penjaga harta seperti yang 
demikian, sebagian mereka tidak mengurangi pahala yang lainnya.”200

46 – BAB: HARTA MAJIKAN YANG DIINFAKKAN OLEH BUDAKNYA

46-بَابُ: مَا أَنْفَقَ العَبْدُ مِنْ مَالِ مَوْلَهُ

دَ  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: أَمَرَنـِي مَـوْلَيَ أَنْ أُقَـدِّ 553 - عـن عُمَيْـرٍ مَوْلَـى آبـِي اللَّحْـمِ رَضِـيَ اللَّ
لَحْمًـا، فَجَاءَنيِ مِسْـكِينٌ فَأَطْعَمْتُـهُ مِنهُْ، فَعَلِـمَ بذَِلكَِ مَـوْلَيَ فَضَرَبَنـِي، فَأَتَيْتُ رَسُـولَ اللَّهِ 
مَ فَذَكَـرْتُ ذَلـِكَ لَـهُ، فَدَعَـاهُ فَقَـالَ: »لـِمَ ضَرَبْتَـهُ؟« فَقَـالَ: يُعْطِـي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

طَعَامِي بغَِيْرِ أَنْ آمُرَهُ، فَقَالَ: »الأجَْرُ بَيْنَكُمَا.«
553 – Dari Umair201 Budak Abu al-Lahm p, ia berkata: Majikanku menyu-

ruhku membuat daging dendeng, lalu datang seorang miskin, kemudian aku 
memberikan sebagian dendeng itu kepadanya, namun majikanku mengetahui hal 
ini lalu memukulku, kemudian aku mendatangi Rasulullah a dan aku ceritakan 
kejadiannya pada beliau. Lalu beliau a memanggil majikanku dan bertanya: 
“Mengapa engkau memukulnya?” dia menjawab: “Dia memberikan makan-
anku tanpa perintah dariku202,” lalu Nabi a bersabda: “Pahalanya antara kalian 

199 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2361
200 HR Muslim 1024, al-Bukhari 1425, Ahmad 25166
201 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2366 
202 An-Nawawi 5 berkata: Ketahuilah, bagi para penjaga harta, istri atau budak harus mendapatkan 

izin dari pemilik harta, jika tidak mendapatkan izin sama sekali maka mereka tidak mendapatkan 
pahala, justru mereka berdosa karena memberikan harta yang bukan harta mereka tanpa izin. 
Dan izin ada dua macam, pertama izin secara jelas dalam menafkahkan dan bersedekah, kedua: 
izin yang dipahami secara umum dari kebiasaan dan adat bahwa suami atau pemilik harta ridha 
jika hartanya dinafkahkan tanpa dimintai izinnya, dan izinnya ini terjadi sekalipun suami atau 
pemilik harta tidak berbicara. Dan juga jika kebiasaan dan adat suami maupun pemilik harta 
adalah seperti umumnya manusia yang memaafkan dan ridha dalam berbuat kebaikan. Namun 
jika kebiasaan dan adatnya diragukan seperti ini, atau dia adalah seorang yang pelit, maka tidak 
diperbolehkan bagi istri, budak, penjaga harta untuk bersedekah dari hartanya kecuali dengan 
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berdua203.”204

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قال: قال رَسُـوْلُ اللَّ 554 - عـن أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
تَصُـمْ الْمَـرْأَةُ وَبَعْلُهَـا شَـاهِدٌ إلَِّ بإِذِْنهِِ، وَلَ تَـأْذَنْ فـِيْ بَيْتهِِ وَهُـوَ شَـاهِدٌ إلَِّ بإِذِْنهِِ، وَمَـا أَنْفَقَتْ 

مِنْ كَسْبهِِ مِنْ غَيْرِ أَمْرِهِ فَإنَِّ نصِْفَ أَجْرِهِ لَهُ.«
554 – Dari Abu Hurairah205 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Janganlah 

seorang istri berpuasa sedangkan suaminya ada bersamanya206 kecuali dengan 
izinnya, dan janganlah ia mengizinkan seorang masuk207 di rumahnya sedang-
kan suaminya ada kecuali dengan izinnya, dan segala hal usaha suaminya 
yang diinfakkannya tanpa izin suaminya maka setengah pahalanya adalah 
bagi suaminya.”208

47 – BAB: MEMELIHARA KEHORMATAN DIRI DAN SABAR

بْرُ فُ وَالصَّ 47-بَاب: التّعَفُّ

هِ  هُ عَنهُْ أَنَّ نَاسًـا مِـنْ النَْصَارِ سَـأَلُوا رَسُـولَ اللَّ 555 - عَنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَأَعْطَاهُـمْ ثُمَّ سَـأَلُوهُ، فَأَعْطَاهُـمْ حَتَّـى إذَِا نَفِدَ مَـا عِندَْهُ، قَـالَ: »مَا  صَلَّـى اللَّ
ـهُ، وَمَـنْ يَسْـتَغْنِ يُغْنـِهِ  ـهُ اللَّ خِـرَهُ عَنْكُـمْ، وَمَـنْ يَسْـتَعْفِفْ يُعِفَّ يَكُـنْ عِنْـدِي مِـنْ خَيْـرٍ فَلَـنْ أَدَّ

بْرِ.« هُ، وَمَا أُعْطيَِ أَحَدٌ مِنْ عَطَاءٍ خَيْرٌ وَأَوْسَعُ مِنْ الصَّ هُ، وَمَنْ يَصْبرِْ يُصَبِّرْهُ اللَّ اللَّ
555 – Dari Abu Said al-Khudri209 g: Sejumlah orang dari suku Anshar 

meminta kepada Rasulullah a lalu Beliau a memberi apa yang diminta mereka, 
lalu mereka meminta lagi dan Beliau a memberikan lagi, hingga habis apa yang 
beliau a miliki, Beliau a bersabda: “Harta apa saja yang aku miliki, aku tidak 
akan menyimpannya dari kalian, dan barangsiapa memelihara kehormatan 
dirinya210 maka Allah akan memberinya rezki berupa kehormatan dan menahan 

izin yang jelas dari pemiliknya. (Syarah An-nawawi)
203 Jika kamu ridha. (Minnah al-Mun’im, hadis ke 2369)
204 HR Muslim 1025, an-Nasai 2537, Ibnu Majah 2297
205 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2367 
206 Tidak bepergian.
207 Sekalipun kerabatnya. (Minnah al-Mun’im, 2370)
208 HR Muslim 1026, al-Bukhari 5192, Abu Daud 2485
209 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2421
210 Dari meminta. 



420 Ringkasan Shahih Muslim

dirinya dari meminta211, dan barangsiapa merasa cukup212 maka Allah akan 
mencukupkannya213 dan barangsiapa bersabar214 maka Allah akan menyabar-
kannya215, dan tidaklah seseorang diberikan suatu pemberian yang lebih baik 
dari kesabaran216.” 

48 – BAB: MENJAGA DIRI DARI MEMINTA DAN 
MERASA CUKUP DENGAN REZKI

48-بَابُ: فيِْ الكَفَافِ وَالْقَنَاعَةِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ هِ بْـنِ عَمْرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِيَ اللَّ 556 – عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
هُ بمَِا آتَاهُ.« مَ قَالَ: »قَدْ أَفْلَحَ مَنْ أَسْلَمَ وَرُزِقَ كَفَافًا وَقَنَّعَهُ اللَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ

556 – Dari Abdullah bin Amru217 bin al-Ash p bahwasanya Rasulullah a 
bersabda: “Sungguh beruntung seorang muslim dan diberi rezki yang sekedar 
mencukupi218 dan Allah menjadikannya merasakan cukup dengan rezki yang 
diberikan padanya.”219

49 – BAB: MENJAUHKAN DIRI DARI MEMINTA

ف عَنِ الْمَسْأَلَةِ 49-بَابُ: التّعَفَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 557 - عَـنْ مُعَاوِيَـةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ لَ يَسْـأَلُنيِ أَحَـدٌ مِنْكُمْ شَـيْئًا فَتُخْرِجَ لَـهُ مَسْـأَلَتُهُ مِنِّي شَـيْئًا، وَأَنَا  تُلْحِفُوا فـِيْ الْمَسْـأَلَةِ فَوَاللَّ

لَهُ كَارِهٌ فَيُبَارَكَ لَهُ فيِمَا أَعْطَيْتُهُ.«

211 Al-Minnah 2424
212 Merasa cukup dengan rezki Allah yang diberikan padanya dan tidak berhajat pada harta orang 

lain. (al-Minnah)
213 Allah akan menjadikan hatinya tercukupi. (al-Minnah)
214 Bersabar atas kesempitan hidup dan hal yang tidak disukai di dunia. (al-Minnah)
215 Memudahkannya untuk berakhlak sabar. (al-Minnah)
216 Karena kesabaran mencakup segala akhlak dan perangai mulia, dan juga karena sabar adalah 

kebaikan yang tidak akan punah dan mencegah segala kehinaan. (al-Minnah)
217 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2423
218 Yang sesuai kebutuhan dan tidak berlebihan. (al-Minnah 2426)
219 HR Muslim 1054, at-Tirmidzi 2348, Ibnu Majah 4117, Ahmad 6284
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557 – Dari Muawiyah220 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Janganlah 
kalian mendesak-desak dalam meminta221, demi Allah tidaklah salah seorang 
dari kalian meminta sesuatu, lalu dia mendapatkan permintaannya sedangkan 
saya tidak menyukainya, maka tidak ada keberkahan baginya dari apa yang 
aku berikan padanya.”222

50 – BAB: MEMINTA KEPADA MANUSIA 
ADALAH PERBUATAN DIBENCI

50-بَابُ: كَرَاهِيَة الْمَسْأَلَةِ للِنَّاسِ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ هِ بـنْ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 558 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
هَ وَلَيْسَ فيِْ وَجْهِهِ مُزْعَةُ لَحْمٍ.« »لَ تَزَالُ الْمَسْأَلَةُ بأَِحَدِكُمْ حَتَّى يَلْقَى اللَّ

558 – Dari Abdullah bin Umar223 p bahwasanya Nabi a bersabda: 
“Senantiasa salah seorang dari kalian sering meminta, hingga bertemu dengan 
Allah sedangkan di wajahnya tidak ada lagi sepotong daging224.”225

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 559 – عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
اسِ خَيْرٌ  قَ بـِهِ وَيَسْـتَغْنيَِ بهِِ مِنْ النّـَ يَقُوْلُ:« لَأنَْ يَغْـدُوَ أَحَدُكُـمْ فَيَحْطبَِ عَلَـى ظَهْـرِهِ فَيَتَصَدَّ
ـفْلَى وَابْدَأْ  لَهُ مِـنْ أَنْ يَسْـأَلَ رَجُـاً أَعْطَـاهُ أَوْ مَنَعَهُ ذَلـِكَ فَـإنَِّ الْيَـدَ الْعُلْيَا أَفْضَـلُ مِنْ الْيَـدِ السُّ

بمَِنْ تَعُولُ.«
559 – Dari Abu Hurairah226 g, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah a 

bersabda: “Seorang dari kalian berangkat pagi hari mencari kayu di punggung-
nya227, lalu bersedekah dari hasilnya228 dan merasa cukup dengan rezkinya 

220 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2387
221 Harta. 
222 HR Muslim 1038, an-Nasai 2593, Ahmad 16289
223 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2393
224 Makna hadis ini: Seorang peminta akan mendapatkan hukuman di wajahnya, dia di siksa hingga 

terkelupas daging wajahnya. (al-Minnah 2396)
225 HR Muslim 1040, al-Bukhari 1475, Ahmad 4409
226 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2397
227 Yaitu mengumpulkan dan mengikatnya lalu meletakkan di punggungnya. (al-Minnah 2400)
228 Menjual kayu dan hasilnya diberikan untuk dirinya dan keluarganya. Pemberian ini dinamakan 

sedekah karena serupa dalam pahalanya. Atau makna lainnya: dia menyedekahkan sebagian 
hasilnya, dan sebagiannya diberikan kepada keluarganya. (al-Minnah)
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adalah lebih baik baginya daripada meminta kepada seseorang, lalu dia diberi 
atau tidak diberi, karena tangan di atas adalah lebih utama dari tangan di 
bawah, dan mulailah229 dari orang-orang yang menjadi tanggunganmu.”230

51 – BAB: TANGAN DI ATAS LEBIH BAIK 
DARIPADA TANGAN DI BAWAH

فْلَى 51-بَابُ: اليَد الْعُلْيَا خَيْرٌ مِنْ الْيَدِ السُّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 560 – عَـنْ عَبْدِ اللَّ
فَ عَـنْ الْمَسْـأَلَةِ: »الْيَـدُ الْعُلْيَـا خَيْرٌ مِنْ  دَقَـةَ وَالتَّعَفُّ قَالَ وَهُـوَ عَلَـى الْمِنبَْرِ، وَهُـوَ يَذْكُـرُ الصَّ

ائِلَةُ. فْلَى: السَّ فْلَى«، وَالْيَدُ الْعُلْيَا: الْمُنفِْقَةُ، وَالسُّ الْيَدِ السُّ
560 – Dari Abdullah bin Umar231 p bahwasanya Rasulullah a bersabda saat 

beliau di atas mimbar, beliau mengingatkan akan sedekah dan memelihara diri 
dari meminta: “Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah”, dan tangan 
di atas itu adalah memberikan infak dan tangan yang di bawah berarti meminta.232

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ سَـأَلْتُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 561 – عَـنْ حَكِيـمِ بْـنِ حِـزَامٍ رَضِيَ اللَّ
فَأَعْطَانـِي ثُـمَّ سَـأَلْتُهُ فَأَعْطَانـِي ثُـمَّ سَـأَلْتُهُ فَأَعْطَانيِ ثُـمَّ قَـالَ: »إنَِّ هَـذَا الْمَـالَ خَضِـرَةٌ حُلْوَةٌ 
فَمَـنْ أَخَـذَهُ بطِيِـبِ نَفْسٍ بُـورِكَ لَـهُ فيِـهِ وَمَـنْ أَخَـذَهُ بإِشِْـرَافِ نَفْـسٍ لَمْ يُبَـارَكْ لَـهُ فيِـهِ وَكَانَ 

فْلَى.« كَالَّذِي يَأْكُلُ وَلَ يَشْبَعُ وَالْيَدُ الْعُلْيَا خَيْرٌ مِنْ الْيَدِ السُّ
561- Dari Hakim bin Hizam233 g, ia berkata: Aku pernah meminta kepada 

Nabi a, lalu beliau memberikan kepadaku, kemudian aku meminta lagi, lalu 
beliau memberikan kepadaku, kemudian aku meminta lagi lalu beliau memberi-
kan kepadaku, kemudian Beliau a bersabda: “Sesungguhnya harta ini khodiratun 

229 Dalam memberikan nafkah. (al-Mun’im 2386)
230 HR Muslim 1042, al-Bukhari 1470, at-Tirmidzi 680, an-Nasai 2584
231 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 6215
232 HR Muslim 1033, al-Bukhari 1428, an-Nasai 2533, Abu Daud 1648
233 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2384
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Qulwatun234, barangsiapa mengambilnya dengan hati baik235 akan diberkahi 
hartanya itu baginya, dan barangsiapa mengambilnya dengan tamak dan rakus, 
hartanya itu tidak akan diberkahi baginya, seperti seorang yang makan namun 
tidak kenyang-kenyang, dan tangan yang di atas adalah lebih baik daripada 
tangan di bawah.”236 

52 – BAB: SEORANG MISKIN YANG TIDAK MEMILIKI 
KEKAYAAN DAN TIDAK MEMINTA ORANG

52-بَابُ: الْمِسْكيِنُ الَّذِي لَ يَجِدُ غِنًى وَلَ يَسْأَلُ النَّاسَ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 562 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
قْمَتَـانِ وَالتَّمْرَةُ  قْمَـةُ وَاللُّ هُ اللُّ افِ الَّذِي يَطُـوفُ عَلَى النَّاسِ فَتَـرُدُّ »لَيْسَ الْمِسْـكيِنُ بهَِذَا الطَّـوَّ
ـهِ ؟ قَـالَ: »الَّـذِي لَ يَجِـدُ غِنًى يُغْنيِـهِ، وَلَ  وَالتَّمْرَتَـانِ«، قَالُـوا: فَمَـا الْمِسْـكِينُ يَا رَسُـولَ اللَّ

قَ عَلَيْهِ، وَلَ يَسْأَلُ النَّاسَ شَيْئًا.« يُفْطَنُ لَهُ فَيُتَصَدَّ
562 – Dari Abu Hurairah237 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Bukanlah 

orang miskin itu yang berkeliling meminta-minta pada manusia lalu menda-
patkan sesuap makanan atau dua suapan, atau mendapatkan satu kurma dan 
dua kurma,” para sahabat bertanya: “Lalu apakah yang di maksud miskin itu 
wahai Rasulullah?” Beliau a menjawab: “Seorang yang tidak mendapatkan 
kekayaan yang mencukupinya, namun tidak diketahui keadaannya lalu dia 
diberi sedekah, dan dia tidak meminta-minta sedikitpun kepada manusia.”238

53 – BAB: BUKANLAH KAYA ITU KAYA HARTA

53-بَابُ: لَيْسَ الْغِنَى عَنْ كَثْرَةِ الْعَرَضِ

234 Dipandang menyenangkan jiwa, serta manis di mulut. Mata tidak bosan melihat dunia yang 
hijau demikian pula mulut tidak bosan merasakan yang manis, demikian pula jiwa amat sangat 
ingin mengumpulkan harta dan tidak bosan padanya. Dan sifat hijau ini amat diinginkan demi-
kian pula sifat manis ini amat diinginkan, jika keduanya bersatu maka keinginan mendapatkan 
keduanya amat sangat menggebu. Dan bisa jadi penyerupaan dunia dengan kehijauan adalah 
untuk menggambarkan ketidakabadiannya, karena segala tanaman yang hijau tidak akan abadi. 
(al-Minnah 2387)

235 Dengan kemurahan hati, tanpa disertai ketamakan dan kelahapan. (al-Minnah)
236 HR Muslim 1035, al-Bukhari 1472, at-Tirmidzi 2374, an-Nasai 2531
237 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2390
238 HR Muslim 1039, al-Bukhari 1479, an-Nasai 2571
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ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 563 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»لَيْسَ الْغِنَى عَنْ كَثْرَةِ الْعَرَضِ وَلَكنَِّ الْغِنَى غِنَى النَّفْسِ.«

563 – Dari Abu Hurairah239 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Bukanlah 
kaya itu banyak harta, akan tetapi kaya adalah kaya240 jiwa.”241

54 – BAB: TAMAK TERHADAP DUNIA ADALAH SUATU YANG DIBENCI

نْيَا 54-بَابُ: كَرَاهِيَةُ الْحِرْصِ عَلىَ الدُّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »يَهْرَمُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 564 – عَـنْ أَنَـسٍ رَضِيَ اللَّ
ابْنُ آدَمَ وَتَشِبُّ مِنْهُ اثْنَتَانِ: الْحِرْصُ عَلَى الْمَالِ وَالْحِرْصُ عَلَى الْعُمُرِ.«

564 – Dari Anas242 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Manusia akan 
menjadi tua, namun ada dua hal yang tetap muda: tamak terhadap harta dan 
tamak terhadap umur.”243

55- BAB: SEANDAINYA MANUSIA MEMILIKI DUA LEMBAH 
HARTA PASTI AKAN MENGINGINKAN LEMBAH KETIGA

55-بَابُ: لَوْ كَانَ لِبْنِ آدَمَ وَادِيَانِ مِنْ مَالٍ لَبْتَغَى وَادِيًا ثَالثًِا

اءِ أَهْلِ  هُ عَنـْهُ إلَِى قُـرَّ 565 - عـنِ أَبيِ السَْـوَدِ قَالَ: بَعَـثَ أَبُو مُوسَـى الشَْـعَرِيُّ رَضِـيَ اللَّ
الْبَصْـرَةِ، فَدَخَـلَ عَلَيْهِ ثَـلَثُ مِائَةِ رَجُـلٍ قَدْ قَـرَءُوا الْقُـرْآنَ، فَقَـالَ: أَنْتُمْ خِيَـارُ أَهْـلِ الْبَصْرَةِ 
اؤُهُـمْ، فَاتْلُـوهُ وَلَ يَطُولَـنَّ عَلَيْكُـمْ المََـدُ فَتَقْسُـوَ قُلُوبُكُـمْ، كَمَا قَسَـتْ قُلُوبُ مَـنْ كَانَ  وَقُرَّ
ةِ ببَِـرَاءَةَ، فَأُنْسِـيتُهَا غَيْـرَ أَنّيِ قَدْ  ـدَّ ا نَقْرَأُ سُـورَةً كُنَّا نُشَـبّهُِهَا فـِيْ الطُّولِ وَالشِّ ا كُنَـّ قَبْلَكُـمْ، وَإنَِّ
حَفِظْـتُ مِنهَْا، لَـوْ كَانَ لِبْـنِ آدَمَ وَادِيَـانِ مِنْ مَـالٍ لَبْتَغَـى وَادِيًا ثَالثًِـا، وَلَ يَمْلُ جَـوْفَ ابْنِ 

239 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2417 
240 Yaitu kaya yang hakiki adalah kaya jiwa, dimana jiwa tidak tamak dan rakus terhadapnya, adapun 

seorang yang jiwanya tamak dan rakus untuk menambah harta dunia dan tidak merasa cukup 
dengan apa yang diberikan padanya maka dia bukanlah orang kaya sekalipun dia kaya harta. 
(al-Minnah 2420)

241 HR Muslim 1051, al- Bukhari 6446, at-Tirmidzi 2373, Ibnu Majah 4137
242 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2409
243 HR Muslim 1047, at-Tirmidzi 2339, Ibnu Majah 4224
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أَنّـِي  فَأُنْسِـيتُهَا غَيْـرَ  ا نُشَـبّهُِهَا بإِِحْـدَى الْمُسَـبِّحَاتِ  نَقْـرَأُ سُـورَةً كُنَـّ ا  آدَمَ إِلَّ التُّـرَابُ، وَكُنَـّ
فـِيْ  شَـهَادَةً  فَتُكْتَـبُ  تَفْعَلُـونَ«  لَ  مَـا  تَقُولُـونَ  لـِمَ  آمَنـُوا  ذِيـنَ  الَّ هَـا  أَيُّ »يَـا  مِنهَْـا:  حَفِظْـتُ 

أَعْناَقِكُمْ فَتُسْأَلُونَ عَنهَْا يَوْمَ الْقِيَامَةِ.
565 – Dari Abu al-Aswad244, ia berkata: Abu Musa al-Asy’ari g memanggil 

para ahli baca al-Qur’an di kota Basrah245 lalu tiga ratus orang yang ahli membaca 
al-Qur’an menemuinya, kemudian dia berkata: Kalian adalah orang pilihan di 
kota Basrah dan ahli baca al-Qur’an, bacalah al-Qur’an dan jangan terlalu lama 
meninggalkan bacaannya hingga berakibat mengerasnya hati kalian246, sebagai-
mana orang-orang sebelum kalian, dan dahulu kami membaca sebuah surat kami 
menyerupakan panjang dan kesulitannya dengan surat al-Bara-ah (at-Taubah), 
lalu aku melupakannya247 hanya saja aku telah menghafal sebagian darinya, 
seandainya manusia memiliki dua lembah harta pastilah dia akan mengingin-
kan yang ketiga, dan tidak ada yang dapat memenuhi rongga manusia kecuali 
tanah, dan kami dahulu membaca sebuah surat yang menyerupai salah satu 
surat al-Musabbihat248, lalu aku melupakannya akan tetapi aku hafal sebagiannya: 
“wahai orang-orang yang beriman mengapa kalian mengatakan apa yang tidak 
kalian kerjakan” lalu ayat itu menjadi saksi dalam leher-leher kalian249, kemudian 
kalian akan ditanya tentangnya pada hari kiamat.250

56-BAB: PERBENDAHARAAN YANG DIKELUARKAN DUNIA

نْيَا 56-بَابُ: مَا يُخْرَجُ مِنْ زَهْرَةِ الدُّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: قَـامَ رَسُـوْلُ اللَّ 566 – عـن أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيَّ رَضِـيَ اللَّ

244 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2416
245 Al-Minnah 2419
246 Dimana kalian membaca ayat-ayat tentang ibrah, nasihat, peringatan dalam al-Qur’an namun 

tidak berbekas/berpengaruh dalam hati kalian, tidak melunak dan tidak tawadhu. Isyarat dari 
ayat 16 dalam surat al-Hadid (ْفَطَالَ عَلَيْهِمُ المََدُ فَقَسَتْ قُلُوْبُهُم) “Lalu berlalulah masa yang panjang dan 
hati kalian menjadi keras.”(al-Minnah)

247 Karena ayat itu termasuk ayat yang dihapus hukumnya oleh Allah c, dan di antara karunia 
Allah adalah ayat-ayat yang terhapus hukumnya juga terhapus dalam dada para penghafalnya, 
agar tidak terjadi perselisihan tentangnya. (al-Minnah)

248 Salah satu surat yang di mulai dengan kata: sabbaha, yusabbihu, sabbihismarabbika. (al-Minnah)
249 Sesungguhnya apa yang kalian katakan namun tidak kalian lakukan akan menjadi saksi bagi 

kalian, “dalam leher-leher kalian” artinya menetapi kalian, dan kelak di hari kiamat kelak akan 
dihisab. Dan balasannya adalah kejahatan bagi mereka yang menyelisihinya. (al-Minnah)

250 HR Muslim 1050
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هُ  هَا النَّـاسُ إلَِّ مَـا يُخْـرِجُ اللَّ هِ مَـا أَخْشَـى عَلَيْكُـمْ أَيُّ اسَ، فَقَـالَ: »لَ وَاللَّ مَ فَخَطَـبَ النَـّ وَسَـلَّ
؟ فَصَمَتَ رَسُـوْلُ  ـرِّ ـهِ أَيَأْتـِي الْخَيْـرُ باِلشَّ نْيَـا« فَقَـالَ رَجُلٌ: يَـا رَسُـولَ اللَّ لَكُـمْ مِـنْ زَهْـرَةِ الدُّ
هِ  مَ سَـاعَةً ثُـمَّ قَـالَ: »كَيْـفَ قُلْـتَ؟« قَـالَ: قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ الْخَيْـرَ لَ يَأْتيِ إلَِّ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ؟ فَقَـالَ لَهُ رَسُـوْلُ اللَّ ـرِّ أَيَأْتـِي الْخَيْرُ باِلشَّ
، إلَِّ آكلَِـةَ  بيِـعُ يَقْتُـلُ حَبَطًـا أَوْ يُلـِمُّ بخَِيْـرٍ ]ثُـمَّ قَـالَ[: أَوَ خَيْـرٌ هُـوَ، إنَِّ كُلَّ مَـا يُنْبـِتُ الرَّ
ـمْسَ، ثَلَطَـتْ أَوْ بَالَـتْ، ثُـمَّ  الْخَضِـرِ، أَكَلَـتْ، حَتَّـى إذَِا امْتَـلَأتْ خَاصِرَتَاهَـا اسْـتَقْبَلَتْ الشَّ
هِ  هِ يُبَـارَكْ لَهُ فيِـهِ، وَمَنْ يَأْخُـذْ مَالً بغَِيْـرِ حَقِّ تْ، فَعَـادَتْ فَأَكَلَتْ، فَمَـنْ يَأْخُذْ مَـالً بحَِقِّ اجْتَـرَّ

فَمَثَلُهُ كَمَثَلِ الَّذِي يَأْكُلُ وَلَ يَشْبَعُ.«
566 – Dari Abu Said al-Khudri251 g, ia berkata: Rasulullah a pernah berdiri 

berkutbah di hadapan orang-orang, beliau a bersabda: “Tidak, demi Allah, tidak-
lah yang aku khawatirkan dari kalian wahai manusia kecuali perbendaharaan 
yang dikeluarkan Allah untuk kalian dari bunga kehidupan dunia ini252” lalu 
seseorang bertanya: “wahai Rasulullah, apakah kebaikan akan mendatangkan 
keburukan?”253 Sesaat Rasulullah a terdiam, lalu beliau bertanya: “Apa yang 
engkau katakan tadi?” Orang tadi berkata: “Aku tadi bertanya, apakah kebaikan 
akan mendatangkan keburukan?” lalu Rasulullah a menjawab: “Sesungguhnya 
kebaikan tidak mendatangkan melainkan kebaikan, (kemudian beliau melan-
jutkan): apakah perbendaharaan dunia itu baik?254 ”

57 – BAB: SEORANG YANG DIBERI TANPA 
MEMINTA DAN TANPA ISyRaF255

57-بَابُ: إبَِاحَةُ الأخَْذِ لمَِنْ أُعْطيَِ مِنْ غَيْرِ مَسْأَلَةٍ وَلَ إشِْرَافٍ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ هِ بْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ 567 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ

251 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2418
252 Emas, perak, perhiasan dan segala kesenangan dunia. (al-Minnah 2421)
253 Maknanya: Bahwasanya harta yang engkau sebutkan adalah hal yang baik, dan makna kekhawa-

tiranmu akan harta atas kami bahwasanya dia akan menjadi penyebab kejahatan, apakah kebaikan 
itu dapat mendatangkan keburukan? (al-Minnah)

254 Sesungguhnya jika kebaikan semata dia akan mendatangkan kebaikan pula, namun apakah 
perbendaharaan yang dikeluarkan Allah dari bumi apakah hanyalah kebaikan? Tidak namun 
ada fitnahnya, ada kebaikan dan ada keburukannya.

255 Mengamati harta orang dan sangat menginginkannya. (al-Minnah 2405)
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ـهُ عَنـْهُ الْعَطَـاءَ، فَيَقُـولُ لَـهُ عُمَـرُ: أَعْطِهِ يَا رَسُـولَ  كَانَ يُعْطـِي عُمَـرَ بْـنَ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ
قْ  لْـهُ أَوْ تَصَدَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »خُـذْهُ فَتَمَوَّ هِ صَلَّـى اللَّ هِ أَفْقَرَ إلَِيْـهِ مِنيِّ! فَقَـالَ لَهُ رَسُـوْلُ اللَّ اللَّ
بـِهِ وَمَـا جَـاءَكَ مِـنْ هَـذَا الْمَـالِ وَأَنْـتَ غَيْـرُ مُشْـرِفٍ وَلَ سَـائلٍِ فَخُـذْهُ، وَمَـا لَ فَـاَ تُتْبعِْـهُ 

نَفْسَكَ.« 

قَالَ سَالمٌِ: فَمِنْ أَجْلِ ذَلكَِ كَانَ ابْنُ عُمَرَ لَ يَسْأَلُ أَحَدًا شَيْئًا وَلَ يَرُدُّ شَيْئًا أُعْطِيَهُ.
567 – Dari Abdullah bin Umar256 p: Bahwasanya Rasulullah a memberi Umar 

bin al-Khattab g sebuah pemberian, lalu Umar berkata pada beliau: “Berikan 
itu wahai Rasulullah kepada orang yang lebih membutuhkannya dariku!” kemu-
dian Rasulullah a bersabda: “Ambillah dan pergunakanlah untuk dirimu 
atau sedekahkanlah257, dan harta apa saja yang datang kepadamu sedangkan 
engaku tidak tamak padanya dan tidak memintanya maka ambillah dan jika 
tidak demikian halnya maka janganlah jadikan dirimu mengikutinya258!” Salim 
berkata: Karena hadis ini Ibnu Umar tidak pernah meminta sesuatupun kepada 
seseorang, dan dia tidak pernah menolak sesuatu yang diberikan padanya.

Salim (Periwayat hadis) berkata: Oleh sebab itu tidak pernah meminta sesu-
atu apapun kepada seseorang dan tidak menolak pemberian yang diberikan 
kepadanya.259

58 – BAB: SEORANG YANG DIHALALKAN UNTUK MEMINTA

58-بَاب: مَنْ تَحِلُّ لَهُ الْمَسْأَلَةُ

لْـتُ حَمَالَـةً، فَأَتَيْتُ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: تَحَمَّ 568 - عَـنْ قَبيِصَـةَ بْـنِ مُخَـارِقٍ الْهِلَلـِيِّ رَضِـيَ اللَّ
دَقَـةُ فَنَأْمُـرَ  مَ أَسْـأَلُهُ فيِهَـا، فَقَـالَ: »أَقِـمْ حَتَّـى تَأْتيَِنـَا الصَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
ـلَ  لَـكَ بهَِـا« قَـالَ: ثُـمَّ قَـالَ: »يَـا قَبيِصَـةُ إنَِّ الْمَسْـأَلَةَ لَ تَحِـلُّ إلَِّ ِلأحََـدِ ثَاَثَـةٍ: رَجُـلٍ تَحَمَّ
ـتْ لَـهُ الْمَسْـأَلَةُ حَتَّـى يُصِيبَهَـا ثُـمَّ يُمْسِـكُ، وَرَجُـلٌ أَصَابَتْـهُ جَائحَِـةٌ اجْتَاحَـتْ  حَمَالَـةً فَحَلَّ
مَالَـهُ فَحَلَّتْ لَهُ الْمَسْـأَلَةُ حَتَّـى يُصِيـبَ قِوَامًا مِـنْ عَيْشٍ، أَوْ قَـالَ: سِـدَادًا مِنْ عَيْـشٍ، وَرَجُلٌ 

256 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2403
257 Jika engkau melihat harta itu sebagai kelebihan dari kebutuhanmu. (al-Minnah 2406)
258 Jangan jadikan jiwamu tamak sekali padanya. (al-Minnah)
259 HR Muslim 1045, al-Bukhari 1473, an-Nasai 2606
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أَصَابَتْـهُ فَاقَةٌ حَتَّى يَقُـومَ ثَاَثَةٌ مِـنْ ذَوِي الْحِجَا مِـنْ قَوْمِهِ لَقَـدْ أَصَابَـتْ فُاَنًا فَاقَـةٌ فَحَلَّتْ لَهُ 
مِـنْ  سِـوَاهُنَّ  فَمَـا  عَيْـشٍ  مِـنْ  سِـدَادًا  قَـالَ:  أَوْ  عَيْـشٍ،  مِـنْ  قِوَامًـا  يُصِيـبَ  حَتَّـى  الْمَسْـأَلَةُ 

الْمَسْأَلَةِ يَا قَبيِصَةُ سُحْتًا يَأْكُلُهَا صَاحِبُهَا سُحْتًا.«
 568 – Dari Qabishah bin Mukhariq al-Hilali260 g, ia berkata: “Aku menang-

gung hamalah261, lalu aku mendatangi Rasulullah a meminta bantuan, lalu Nabi 
a bersabda: “Tunggulah sampai datang sedekah kepada kami, maka aku akan 
perintahkan untuk memberikannya padamu.” Qabishah melanjutkan kisahnya: 
Lalu Beliau a bersabda: “Wahai Qabishah, sesungguhnya tidak dihalalkan 
meminta kecuali tiga hal: Seseorang yang menanggung hamalah maka dihalal-
kan baginya meminta hingga mendapatkannya lalu berhenti (tidak meminta262), 
dan seseorang yang mendapatkan jaihah263 hingga musibah itu memusnahkan 
hartanya, maka dia diperbolehkan meminta hingga mampu dalam penghi-
dupannya, atau beliau bersabda: hingga mencukupinya, dan seorang yang 
tertimpa kefakiran264, hingga tiga orang yang dipercaya di kaumnya berkata 
fulan mendapatkan musibah, maka halal baginya untuk meminta hingga 
mampu dalam penghidupannya, atau Nabi a bersabda: Hingga mencukupinya, 
maka permintaan dari selain tiga kelompok orang itu wahai Qabisah adalah 
suhtan265, pemintanya memakannya suhtan.”266

260 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2401
261 Hamalah adalah harta yang ditanggung seseorang untuk menghilangkan tebusan orang lain 

atau hutang orang lain atau semisalnya, agar kedua belah pihak tidak bermusuhan. Al-Qitabi 
berkata: “Makna hamalah terjadi permusuhan antara suatu kaum lantaran terbunuh atau harta, 
yang menyebabkan pertikaian dan dikhawatirkan terjadi kesengsaraan yang lebih besar jika 
terjadi, lalu ada seseorang berusaha mendamaikan kedua belah pihak menjadi penengahnya, 
dan menanggung beban biaya pihak yang dirugikan agar mereka ridha dan situasi menjadi damai 
dan terjadi persahabatan lagi.” An-Nawawi berkata: “Terkadang terjadi di kalangan bangsa Arab 
suatu pertikaian yang menyebabkan diharuskannya diyat/tebusan atau lainnya, lalu salah seorang 
bersedekah dan menanggung biaya tebusan itu, agar pertikaian itu berakhir, tidak diragukan 
lagi ini adalah termasuk akhlak yang baik, dan orang-orang Arab jika mengetahui ada seseorang 
menanggung beban diyat itu mereka bersegera membantunya, dan memberikan harta untuk 
tebusan itu, jika orang yang menanggung beban diyat itu meminta bantuan untuk membayar 
diyat yang dipikulnya maka itu bukanlah dianggap berkurangnya kehormatannya bahkan itu 
adalah suatu kebanggaan.” (al-Minnah 2404)

262 Karena dia diperbolehkan meminta karena menanggung hamalah tadi, setelah selesai tanggung-
annya maka tidak diperbolehkan lagi, dan dia harus berhenti dari meminta. (al-Minnah)

263 Bencana yang merusak tanaman ataupun harta hingga habis, semisal kebanjiran atau kebakaran 
yang merusakkan tanaman dan buah-buahan. (al-Minnah)

264 Sebelumnya dia kaya dan keadaannya tidak diketahui. (al-Minnah)
265 Artinya: Haram, dinamakan suhtan karena merusakkan barakah atau memusnahkannya. 

(al-Minnah) 
266 HR Muslim 1044, an-Nasai 2579, Abu Daud 1640
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59 – BAB: MEMBERI SESEORANG YANG MEMINTA DENGAN KASAR

59-بَاب: إعِْطَاءُ مَنْ يَسْأَلُ بغَِلْظَةٍ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: كُنتُْ أَمْشِـي مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 569 – عَـنْ أَنَـسِ بْنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
مَ وَعَلَيْـهِ رِدَاءٌ نَجْرَانـِيٌّ غَلِيـظُ الْحَاشِـيَةِ، فَأَدْرَكَـهُ أَعْرَابـِيٌّ فَجَبَـذَهُ برِِدَائِـهِ جَبْـذَةً  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـرَتْ بهَِـا  مَ وَقَـدْ أَثَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ شَـدِيدَةً، نَظَـرْتُ إِلَـى صَفْحَـةِ عُنـُقِ رَسُـولِ اللَّ
ـذِي عِنـْدَكَ !  هِ الَّ ـدُ مُرْ لـِي مِـنْ مَـالِ اللَّ ةِ جَبْذَتـِهِ، ثُـمَّ قَـالَ: يَـا مُحَمَّ دَاءِ مِـنْ شِـدَّ حَاشِـيَةُ الـرِّ

مَ فَضَحِكَ، ثُمَّ أَمَرَ لَهُ بعَِطَاءٍ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ فَالْتَفَتَ إلَِيْهِ رَسُوْلُ اللَّ
569 – Dari Anas bin Malik267 g, ia berkata: Aku pernah berjalan bersama 

Rasulullah a, saat itu mengenakan serban dari Najran268 yang tebal, lalu datang 
seorang Arab pedalaman menemui beliau, lalu dia menarik serban itu dengan 
keras, aku melihat tepi leher Rasulullah a membekas karena tarikan keras orang 
itu pada serban, lalu orang itu berkata: “wahai Muhammad, berikanlah aku harta 
Allah yang ada padamu!” Lalu Rasulullah a menoleh ke arah orang tersebut dan 
tertawa269, kemudian beliau a memerintahkan agar orang tersebut diberi.270 

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ قَـالَ: قَسَـمَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ 570 - عَـنْ الْمِسْـوَرِ بْـنِ مَخْرَمَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ أَقْبيَِـةً وَلَـمْ يُعْـطِ مَخْرَمَـةَ شَـيْئًا، فَقَـالَ مَخْرَمَـةُ: يَـا بُنـَيَّ انْطَلِـقْ بنِـَا إلَِى رَسُـولِ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ! فَانْطَلَقْـتُ مَعَهُ، قَـالَ: »ادْخُـلْ فَادْعُهُ لـِي« قَـالَ: فَدَعَوْتُـهُ لَهُ،  هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
فَخَـرَجَ إلَِيْـهِ وَعَلَيْهِ قَبَـاءٌ مِنهَْـا، فَقَـالَ: »خَبَـأْتُ هَذَا لَـكَ«، قَـالَ: فَنظََـرَ إلَِيْـهِ، فَقَـالَ: »رَضِيَ 

مَخْرَمَةُ.«
570 – Dari al-Miswar bin Mahramah271 g, bahwasanya dia berkata: 

Rasulullah a pernah membagikan aqbiyah272, dan beliau tidak memberi Mahramah 

267 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2426
268 Salah satu daerah di Yaman. (al-Minnah 2429)
269 Dalam hadis ini terdapat pelajaran, agar kita memaafkan tindakan orang yang bodoh, dan 

memberi untuk melunakkan hati seseorang. Dan dalam hadis ini pula terdapat penjelasan bagai-
mana mulianya akhlak Rasulullah a, kelembutan dan sifat pemaaf beliau. (al-Minnah)

270 HR Muslim 1057, Ibnu Majah 3553
271 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2428
272 Sejenis pakaian yang dikenakan untuk merangkap pakaian yang telah dikenakan. (al-Minnah 

2431)
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sesuatupun, lalu Mahramah berkata: “wahai anakku, ayo pergi menemui 
Rasulullah!” lalu aku pergi bersamanya. Mahramah berkata (kepada anaknya, 
al-Miswar): “Masuklah273, mintakanlah pada Rasulullah a untukku.” Lalu 
Rasulullah a keluar menemui Mahramah dengan membawa aqbiyah, lalu beliau 
a bersabda: “Aku menyisakan ini untukmu274”, al-Miswar berkata: Lalu Nabi 
memandang Mahramah dan berkata: “Semoga Mahramah ridha.”275

273 Mahramah menyuruh anaknya masuk, karena anaknya masih kecil, dilahirkan tahun kedua sete-
lah hijrah. (al-Minnah)

274 Nabi a mengucapkan ini untuk melunakkan hati Mahramah, karena dalam wataknya ada sifat 
kasar. (al-Minnah)

275 HR Muslim 1058, al-Bukhari 3127, at-Tirmidzi 2818
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111-1كتاب1الصيام
HADIS KE 571 - 630

1 – BAB: KEUTAMAAN BERPUASA

يَامِ 1-بَاب: فَضْلُ الصِّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ يَقُـوْلُ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 571 – عن أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
يَامُ  هُ لـِي وَأَنَـا أَجْـزِي بـِهِ، وَالصِّ يَـامَ، فَإنَِّ : كُلُّ عَمَـلِ ابْـنِ آدَمَ لَـهُ إلَِّ الصِّ ـهُ عَـزَّ وَجَـلَّ »قَالَ اللَّ
هُ أَحَـدٌ أَوْ قَاتَلَهُ  جُنَّةٌ، فَـإذَِا كَانَ يَـوْمُ صَوْمِ أَحَدِكُـمْ فَاَ يَرْفُـثْ يَوْمَئذٍِ، وَلَ يَسْـخَبْ، فَإنِْ سَـابَّ
هِ  ائـِمِ أَطْيَـبُ عِنْـدَ اللَّ ـدٍ بيَِـدِهِ لَخُلُوفُ فَـمِ الصَّ ـي امْـرُؤٌ صَائـِمٌ، وَالَّـذِي نَفْـسُ مُحَمَّ ِّ فَلْيَقُـلْ إنِ
ائمِِ فَرْحَتَـانِ يَفْرَحُهُمَـا إذَِا أَفْطَرَ فَـرِحَ بفِِطْـرِهِ وَإذَِا لَقِيَ  يَـوْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ رِيـحِ الْمِسْـكِ، وَللِصَّ

هُ فَرِحَ بصَِوْمِهِ.« رَبَّ
571 – Dari Abu Hurairah1 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Allah 

Yang Mahamulia dan Mahaagung berfirman: Seluruh amal anak Adam adalah 
baginya2 kecuali puasa, sesungguhnya puasa itu adalah untuk-Ku3, dan Aku 
yang akan membalasnya, dan puasa itu adalah perisai4, oleh karena itu jika 
salah seorang dari kalian berpuasa maka janganlah melakukan ar-rafats5, dan 
janganlah berteriak-teriak, jika ada seseorang mencelanya atau mengajaknya 
bertengkar hendaknya ia berkata: Aku sedang berpuasa, demi Dzat yang jiwa 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2698
2 Pahalanya sesuai kadar amalnya. (al-Minnah 2704)
3 Maknanya: “Puasa adalah rahasia antara Diriku dengan hamba-Ku yang melakukannya dengan 

ikhlas untuk mengharap wajah-Ku. Aku lebih mengetahui pahalanya dan Aku yang akan memba-
lasnya.” Dalam hadis ini isyarat akan besarnya pahala berpuasa. (al-Minnah)

4 Puasa melindungi seseorang yang berpuasa dari terjatuh dalam perbuatan maksiat di dunia dan 
azab di akhirat kelak. (al-Minnah)

5 Ada yang berpendapat ar-Rafats adalah ucapan-ucapan pembukaan yang menggairahkan dan 
menimbulkan gelora syahwat untuk berjima antara suami dan istri. Pendapat lainnya: ar-Rafats 
adalah perbuatan keji. Pendapat lainnya: ar-Rafats adalah perbincangan antara suami istri tentang 
jima. Adapun kebanyakan ulama berpendapat ar-Rafats adalah perbuatan keji dan ucapan yang 
buruk. (al-Minnah)
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Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh bau mulut orang yang sedang 
berpuasa adalah lebih wangi di sisi Allah pada hari kiamat dari bau kesturi, dan 
seorang yang berpuasa mendapatkan kegembiraan, kegembiraan saat berbuka 
dan saat bertemu Rabbnya ia gembira dengan puasanya.”6

2 – BAB: KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN

2-بَاب: فَضْلُ شَهْرِ رَمَضَانَ

مَ قَـالَ: إذَِا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 572 – عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
يَاطِينُ. دَتْ الشَّ جَاءَ رَمَضَانُ فُتّحَِتْ أَبْوَابُ الْجَنَّةِ وَغُلِّقَتْ أَبْوَابُ النَّارِ وَصُفِّ

572 – Dari Abu Hurairah7 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 
Ramadhan tiba, pintu-pintu surga di buka8 dan pintu-pintu neraka di tutup9, 
dan syaitan-syaitan di belenggu10.”11

3 – BAB: JANGANLAH MENDAHULUI RAMADHAN DENGAN 
PUASA SATU ATAU DUA HARI SEBELUMNYA

مُوْا رَمَضَانَ بصَِوْمِ يَوْمٍ وَلَ يَوْمَيْنِ 3-بَابُ: لَ تَقَدَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  هِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 573 – عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ

6 HR Muslim 1151, al-Bukhari 1904, an-Nasai 2216
7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2492
8 Maknanya: Benar-benar terbuka, bagi mereka yang meninggal di bulan Ramadhan atau melakukan 

amalan yang tidak membinasakannya. Atau makna lainnya adalah kiasan karena amal di bulan 
itu mengantarkan ke surga, atau karena banyaknya pahala, ampunan dan rahmat di bulan itu. 
An-Nawawi berkata: al-Qadhi berkata: Makna pintu surga di buka di bulan Ramadhan dapat 
diibaratkan akan ketaatan-ketaatan yang Allah bukakan untuk para hamba-Nya di bulan ini, 
yang tidak terjadi di selain bulan itu, seperti puasa, shalat, perbuatan baik dan menahan diri dari 
hal-hal yang menyelisihi syariat agama, dan hal ini adalah sebab masuknya ke dalam surga dan 
pintu-pintunya. (al-Minnah 2495) 

9 Maknanya: tertutup secara nyata maupun kiasan, berlawanan makna dengan penjelasan di atas 
(di bukanya pintu surga). Dan ditutupnya pintu neraka di bulan ini tidak meniadakan kematian 
orang-orang kafir serta diazabnya mereka. (al-Minnah)

10 Maknanya: Dibelenggu secara nyata maupun kiasan, yaitu gangguan para syaitan yang menjeru-
muskan kepada syahwat berkurang di bulan ini, atau mereka lemah dalam mengganggu manusia 
pada bulan ini, para syaitan seperti mereka yang terbelenggu. Dan pembelengguan para syaitan 
dari suatu hal, dan di lain hal tidak terbelenggu, dan dari suatu manusia, dan terhadap manusia 
lainnya tidak terbelenggu. (al-Minnah)

11 HR Muslim 1079, al-Bukhari 1898, at-Tirmidzi 682, an-Nasai 2097, Ahmad 8330, Malik 691.
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مُوا رَمَضَانَ بصَِوْمِ يَوْمٍ، وَلَ يَوْمَيْنِ إلَِّ رَجُلٌ كَانَ يَصُومُ صَوْمًا فَلْيَصُمْهُ.« تَقَدَّ
573 – Dari Abu Hurairah12 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Janganlah 

mendahului Ramadhan dengan puasa satu atau dua hari sebelumnya13 kecuali 
seseorang yang berpuasa suatu puasa14, hendaklah dia berpuasa.”15

4 – BAB: BERPUASA KARENA MELIHAT HILAL

وْمُ لرُِؤْيَةِ الْهِاَلِ 4-بَاب: الصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: ذَكَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ 574 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
وا  الْهِـلَلَ، فَقَـالَ: »إذَِا رَأَيْتُمُـوهُ فَصُومُـوا وَإذَِا رَأَيْتُمُـوهُ فَأَفْطـِرُوا فَـإنِْ أُغْمِـيَ عَلَيْكُـمْ فَعُـدُّ

ثَاَثيِنَ.«
574 – Dari Abu Hurairah16 g, ia berkata: Rasulullah a menyebutkan tentang 

hilal, beliau bersabda: “Jika kalian melihatnya berpuasalah, dan jika kalian 
melihatnya berbukalah, apabila awan menutupi kalian maka genapkanlah 
tiga puluh hari.”17

5 – BAB: BULAN ADA DUA PULUH SEMBILAN HARI

هْرُ تسِْعٌ وَعِشْرُوْنَ 5-بَاب: الشَّ

مَ حَلَـفَ أَنْ لَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 575 – عـن أُمِّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـا مَضَـى تسِْـعَةٌ وَعِشْـرُونَ يَوْمًـا غَـدَا عَلَيْهِـمْ أَوْ رَاحَ،  يَدْخُـلَ عَلَـى بَعْـضِ أَهْلِـهِ شَـهْرًا، فَلَمَّ
ـهْرَ يَكُـونُ تسِْـعَةً  ـهِ أَنْ لَ تَدْخُـلَ عَلَيْنـَا شَـهْرًا ! قَـالَ: »إنَِّ الشَّ فَقِيـلَ لَـهُ: حَلَفْـتَ يَـا نَبـِيَّ اللَّ

وَعِشْرِينَ يَوْمًا.«

12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2514
13 Baik itu untuk menyambut Ramadhan maupun karena hari itu adalah hari syak/meragukan atau 

lainnya. Larangan ini umum untuk macam-macam puasa. (al-Minnah 2518)
14 Misalnya seorang yang terbiasa puasa senin dan kamis, lalu bulan Ramadhan terjadi setelah hari 

senin atau kamis, maka hendaklah ia berpuasa dan tidak mengapa. (al-Minnah) 
15 HR Muslim 1082, al-Bukhari 1899, Ahmad 10337
16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2513
17 HR Muslim 1081, al-Bukhari 1907, an-Nasai 2123. Ahmad 25461
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575 – Dari Ummu Salamah18 i, bahwasanya Nabi a bersumpah tidak mene-
mui keluarganya selama sebulan, lalu saat berlalu dua puluh sembilan hari 
beliau menemui mereka, lalu dikatakan pada beliau: “wahai Nabi, engkau telah 
bersumpah untuk tidak menemui kami selama sebulan!” Beliau a menjawab: 
“Sesungguhnya sebulan itu ada duapuluh sembilan hari.”19

ةٌ  ـا أُمَّ مَ قَـالَ: إنَِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَا عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 576 - عـن ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهْرُ هَكَـذَا وَهَكَـذَا وَهَكَـذَا«، وَعَقَـدَ الِإبْهَـامَ فـِيْ الثَّالثَِـةِ:  يَّـةٌ، لَ نَكْتُـبُ وَلَ نَحْسُـبُ الشَّ أُمِّ

هْرُ هَكَذَا، وَهَكَذَا، وَهَكَذَا« يَعْنيِ تَمَامَ ثَلثيِنَ. »وَالشَّ
576 - Dari Ibnu Umar20 p dari Nabi a, beliau bersabda: “Sesungguhnya kita 

adalah sebuah umat yang ummi, tidak menulis dan tidak menghitung, bulan 
itu adalah begini, begini, dan begini,” Beliau a menggenggam ibu jarinya pada 
ketiga kalinya “dan bulan itu begini, dan begini dan begini” yaitu genap tiga 
puluh.21

6 – BAB: SESUNGGUHNYA ALLAH MEMBENTANGKAN 
HILAL UNTUK MELIHATNYA

ؤْيَتهِِ هُ أَيْ مَدَّ الهِاَلَ للِرُّ هَ مَدَّ 6-بَاب: إنَِّ اللَّ

ـا نَزَلْنـَا ببَِطْـنِ نَخْلَةَ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَرَجْنـَا للِْعُمْـرَةِ فَلَمَّ 577 - عَـنْ أَبـِي الْبَخْتَـرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
قَـالَ: تَرَاءَيْنـَا الْهِـلَلَ، فَقَـالَ بَعْـضُ الْقَـوْمِ: هُـوَ ابْـنُ ثَـلَثٍ، وَقَـالَ بَعْـضُ الْقَـوْمِ: هُـوَ ابْـنُ 
ـا رَأَيْنـَا الْهِـلَلَ، فَقَـالَ بَعْـضُ الْقَـوْمِ: هُـوَ ابْـنُ  لَيْلَتَيْـنِ، قَـالَ: فَلَقِينـَا ابْـنَ عَبَّـاسٍ فَقُلْنـَا: إِنَّ
ثَـلَثٍ، وَقَـالَ بَعْـضُ الْقَـوْمِ: هُـوَ ابْـنُ لَيْلَتَيْـنِ، فَقَـالَ: أَيَّ لَيْلَـةٍ رَأَيْتُمُـوهُ؟ قَـالَ: فَقُلْنـَا: لَيْلَـةَ 
ؤْيَـةِ فَهُوَ  هُ للِرُّ ـهَ مَـدَّ مَ قَـالَ: »إنَِّ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ كَذَا وَكَـذَا، فَقَـالَ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ

للَِيْلَةٍ رَأَيْتُمُوهُ.«
577 – Dari Abu al-Bahtari22 g, ia berkata: Kami pernah bepergian untuk 

18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2519
19 HR Muslim 1085, al-Bukhari 1910, Ibnu Majah 2061, Ahmad 25461
20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2508
21 HR Muslim 1080
22 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2524
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umrah, saat kami berhenti di Batni Nahlah23. Dia melanjutkan kisahnya: Lalu kami 
berkumpul berusaha mengamati hilal/bulan sabit, kemudian beberapa orang 
mengatakan: “Hilal telah tiga hari.” Sebagian lainnya berkata: “Hilal telah dua 
hari.” Abu al-Buhtari melanjutkan: Lalu kami bertemu dengan Ibnu Abbas, lalu 
kami bertanya: “Sesungguhnya kami telah melihat Hilal, lalu sebagian menga-
takan: Hilal telah tiga hari, dan yang lain: Hilal telah dua hari.” Kemudian Ibnu 
Abbas bertanya: “Malam apa kalian melihatnya?” Abu al-Buhtari melanjutkan: 
Kamipun menjawab: Malam demikian.” Ibnu Abbas berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya Allah membentangkan Hilal24 untuk 
dilihat, Hilal itu terlihat di malam yang kalian melihatnya.”25

7- BAB: SETIAP NEGERI MEMILIKI PERBEDAAN 
DALAM MELIHAT HILAL

7-بَاب: لكُِلِّ بَلَدٍ رُؤْيُتُهُمْ

ـامِ، قَـالَ: فَقَدِمْتُ  578 - عَـنْ كُرَيْـبٍ أَنَّ أُمَّ الْفَضْلِ بنِـْتَ الْحَـارِثِ بَعَثَتْهُ إلَِـى مُعَاوِيَةَ باِلشَّ
لَيْلَـةَ  الْهِـلَلَ  فَرَأَيْـتُ  ـامِ،  باِلشَّ وَأَنَـا  رَمَضَـانُ  عَلَـيَّ  وَاسْـتُهِلَّ  حَاجَتَهَـا،  فَقَضَيْـتُ  ـامَ  الشَّ
ـهُ  ـهِ بْـنُ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ ـهْرِ فَسَـأَلَنيِ عَبْـدُ اللَّ الْجُمُعَـةِ، ثُـمَّ قَدِمْـتُ الْمَدِينـَةَ فـِيْ آخِـرِ الشَّ
عَنهُْمَـا، ثُـمَّ ذَكَرَ الْهِـلَلَ، فَقَـالَ: مَتَـى رَأَيْتُـمْ الْهِـللَ؟ فَقُلْـتُ: رَأَيْنـَاهُ لَيْلَـةَ الْجُمُعَـةِ، فَقَالَ: 
ا رَأَيْنـَاهُ لَيْلَـةَ  اسُ وَصَامُـوا وَصَـامَ مُعَاوِيَـةُ، فَقَـالَ: لَكِنَـّ أَنْـتَ رَأَيْتَـهُ؟ فَقُلْـتُ: نَعَـمْ وَرَآهُ النَـّ
ـبْتِ، فَلََ نَـزَالُ نَصُومُ حَتَّـى نُكْمِـلَ ثَلَثيِنَ أَوْ نَـرَاهُ، فَقُلْـتُ: أَوَ لَ تَكْتَفِـي برُِؤْيَـةِ مُعَاوِيَةَ  السَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَشَـكَّ يَحْيَـى بْنُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ وَصِيَامِـهِ؟ فَقَـالَ: لَ، هَكَـذَا أَمَرَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ

يَحْيَى فيِْ نَكْتَفِي أَوْ تَكْتَفِي.
578 – Dari Kuraib26: bahwasanya Ummu al-Fadl binti al-Harits mengutusnya 

pergi menemui Muawiyah g di Syam, Kuraib menceritakan: Aku tiba di negeri 
Syam, lalu aku tunaikan keinginannya, dan hilal bulan Ramadhan telah nampak 
saat aku berada di Syam, aku melihat hilal malam jum’at. Setelah itu aku pulang 

23 Ibnu Hajar berkata: Ini adalah sebuah desa yang masyhur sebelah timur Mekkah, dan saat ini 
dinamakan dengan (المضيق) “al-madhiq.” (al-Minnah 2529)

24 Membentangkan batas waktu bulan Ramadhan dengan melihat hilal, sehingga permulaan 
Ramadhan ditentukan dengan melihatnya. Hadis ini menunjukkan besar atau kecilnya hilal tidak 
dianggap dalam menentukan permulaan bulan. (al-Minnah 2529)

25 HR Muslim 1088
26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2523
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ke Madinah di akhir bulan. Lalu Abdullah bin Abbas p bertanya padaku, dia 
menceritakan tentang hilal, ia bertanya: “Kapan engkau melihat hilal?” Aku 
menjawab: “Aku melihatnya di malam jum’at.” Ibnu Abbas bertanya kembali: 
“Engkau melihatnya?” Aku jawab: “Ya, dan orang-orangpun menyaksikannya, 
lalu mereka berpuasa demikian juga Muawiyah.” Ibnu Abbas berkata: “Akan 
tetapi kami melihatnya di malam sabtu, dan kita berpuasa hingga menyempur-
nakan tiga puluh hari atau hingga kami melihatnya.” Kuraib berkata: “Tidakkah 
engkau cukupkan27 dengan hasil rukyah hilal yang dilakukan Muawiyah dan 
puasanya?” Ibnu Abbas menjawab: “Tidak, demikianlah Rasulullah a meme-
rintahkan kami.” Dan Yahya bin Yahya (periwayat hadis) ragu, lafad hadisnya: 
apakah “kita cukup” atau “kamu cukup.”28 

8 – BAB: DUA BULAN HARI RAYA YANG TIDAK BERKURANG

8-بَاب: شَهْرَا عِيدٍ لَ يَنْقُصَانِ

مَ قَالَ: »شَـهْرَا عِيدٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ عَنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 579 - عَنْ أَبـِي بَكْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ةِ.« لَ يَنْقُصَانِ رَمَضَانُ وَذُو الْحِجَّ

579 – Dari Abu Bakrah g dari Nabi a, ia berkata: “Ada dua bulan hari raya 
yang tidak berkurang29, Ramadhan dan Dzulhijjah.”30

9 – BAB: MAKAN SAHUR KETIKA BERPUASA

وْمِ حُورِ فيِْ الصَّ 9-بَاب: فيِْ السَّ
27 Maknanya: tidakkah kita cukupkan dengan hasil rukyah hilal negeri yang jauh, dan tidak memper-

karakan jauhnya, seperti antara Madinah dan Syam? Tetapi kita justru menetapkan hasil rukyat 
kita sendiri dan penduduk negeri kita. 

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini, Mazhab Hambali, dan sebagian besar Hanafi 
dan Maliki serta sebagian pengikut mazhab Syafii menetapkan keharusan seluruh negeri untuk 
berpuasa dan berbuka dari hasil rukyah hilal satu negeri, dan tidak menganggap jauh dan dekat-
nya negeri serta perbedaan tempat munculnya hilal. Penduduk negeri timur wajib berpuasa dari 
hasil rukyah hilal penduduk negeri barat jika jelas ditetapkannya hilal. Adapun para ulama dari 
mazhab Hanafi dan Maliki serta secara umum Syafii berpendapat: Jika jarak antara dua negeri 
berdekatan, tidak ada perbedaan tempat munculnya hilal, seperti Badhad dan Basroh, maka 
wajib bagi penduduk dua negeri itu untuk berpuasa dari hasil rukyah hilal salah satu dua negeri 
tersebut. Adapun jika di antara negeri terletak berjauhan, seperti misalnya antara Irak dan Hijaz 
(Saudi Arabia) dan Syam (Palestina, Libanon, Syiria dan Jordania) maka masing-masing negeri 
berpuasa sesuai dengan hasil rukyah hilal negerinya. (al-Minnah 2528)

28 HR Muslim 1087, at-Tirmidzi 693, an-Nasai 2332
29 An-Nawawi berkata: Pendapat yang paling benar maknanya adalah: tidak berkurang pahala dan 

ganjarannya, sekalipun harinya berkurang.
30 HR Muslim 1089, al-Bukhari 1912, at-Tirmidzi 692, Ibnu Majah 1659
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وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  قَـالَ  قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  أَنَـسٍ  عَـنْ   -  580
حُورِ بَرَكَةً.« رُوا فَإنَِّ فيِْ السُّ »تَسَحَّ

580 – Dari Anas31 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Makan sahurlah, 
sesungguhnya dalam makan sahur terdapat barakah32.”33

10 – BAB: MENGAKHIRKAN SAHUR

حُوْرِ 10-بَاب: تَأْخِيْرُ السَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ رْنَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: تَسَـحَّ 581 – عَـنْ زَيْدِ بْـنِ ثَابـِتٍ رَضِيَ اللَّ
لَةِ، قُلْتُ: كَمْ كَانَ قَدْرُ مَا بَيْنهَُمَا؟ قَالَ: خَمْسِينَ آيَةً. مَ ثُمَّ قُمْناَ إلَِى الصَّ وَسَلَّ

581 – Dari Zaid bin Tsabit34 g, ia berkata: Kami makan sahur bersama 
Rasulullah a lalu menunaikan shalat, Anas bin Malik g (periwayat hadis)35 
bertanya: “Berapa jarak waktu antara sahur dan didirikannya shalat?” Zaid 
menjawab: “Lima puluh36 ayat.”37 

11 – BAB: CIRI WAKTU SUBUH YANG DIHARAMKAN 
BAGI SEORANG YANG BERPUASA UNTUK MAKAN

ائمِِ 11-بَاب: صِفَةُ الفَجْرِ الَّذِي يُحْرَمُ الأكَْلُ عَلىَ الصَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 582 - عَـنْ سَـمُرَةَ بْـنِ جُنـْدُبٍ رَضِـيَ اللَّ
كُـمْ مِـنْ سَـحُورِكُمْ أَذَانُ بـِاَلٍ وَلَ بَيَـاضُ الأفُُـقِ الْمُسْـتَطيِلُ هَكَـذَا حَتَّـى  نَّ وَسَـلَّمَ: »لَ يَغُرَّ

ادٌ بيَِدَيْهِ قَالَ: يَعْنيِ مُعْتَرِضًا. يَسْتَطيِرَ هَكَذَا« وَحَكَاهُ حَمَّ

31 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2544
32 Dari segala sisi, dunia dan akhirat, dalam makan sahur terkandung doa dan zikir serta mengikuti 

sunnah dan menyelisihi ahli kitab, lalu makan sahur akan menguatkan untuk menjalani puasa dan 
menambah semangat aktivitas, dan melawan penyakit yang diakibatkan rasa lapar. (al-Minnah 
2549)

33 HR Muslim 1095, al-Bukhari 1923, at-Tirmidzi 708, an-Nasai 2144, Ibnu Majah 1692, Ahmad 11512
34 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2547
35 Lihat kitab Irsyad as-Saari Syarah Shahih al-Bukhari 575
36 Seukuran bacaan lima puluh ayat. Di dalam hadis ini terdapat anjuran untuk mengakhirkan 

makan sahur hingga mendekati subuh. (Syarah an-Nawawi)
37 HR Muslim 1097, al-Bukhari 1921, at-Tirmidzi 703, an-Nasai 2155, Ibnu Majah 1694
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582 – Dari Samurah bin Jundub38 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Janganlah kumandang azan Bilal menipu39 kalian dari makan sahur kalian, 
dan jangan pula warna putih memanjang di ufuk seperti ini40 hingga terben-
tang41 begini42.” Hammad (periwayat hadis) menggambarkan dengan dua tangan-
nya, dan ia berkata: “Maksudnya adalah melintang.”43

12 – BAB: TENTANG FIRMAN ALLAH c: 

بن ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چ  چ ڇ بم
“Hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam.” (QS al-Baqarah: 187)

12-بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: حَتَّى يَتَبَيَّنَ لَكُمْ الْخَيْطُ الأبَْيَضُ مِنْ الْخَيْطِ الأسَْوَدِ 
)البقرة:187(

]وَكُلُـوا  الآيَـةُ:  هَـذِهِ  نَزَلَـتْ  ـا  لَمَّ قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  سَـعْدٍ  بْـنِ  سَـهْلِ  عَـنْ   -  583
جُـلُ إذَِا  وَاشْـرَبُوا حَتَّى يَتَبَيَّـنَ لَكُـمْ الْخَيْطُ البَْيَـضُ مِـنْ الْخَيْطِ السَْـوَدِ[، قَالَ: فَـكَانَ الرَّ
ـوْمَ رَبَـطَ أَحَدُهُـمْ فـِيْ رِجْلَيْـهِ الْخَيْـطَ السَْـوَدَ وَالْخَيْـطَ البَْيَضَ، فَـلَ يَـزَالُ يَأْكُلُ  أَرَادَ الصَّ
مَـا يَعْنيِ  هُ بَعْـدَ ذَلكَِ: ]مِـنْ الْفَجْـرِ[ فَعَلِمُوا أَنَّ وَيَشْـرَبُ حَتَّى يَتَبَيَّـنَ لَهُ رِئْيُهُمَـا، فَأَنْـزَلَ اللَّ

يْلَ وَالنَّهَارَ. بذَِلكَِ اللَّ
583 – Dari Sahl bin Sa’ad44 g, ia berkata: tatkala turun ayat ini: 

بن ڄ ڄ ڄ ڃ ڃ ڃ ڃ چ چ چبم
“Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam” 

Sahl melanjutkan kisahnya: “Seseorang yang hendak berpuasa, dia mengikat 
dua kakinya dengan benang hitam dan benang putih, dia makan dan minum 
hingga nampak perbedaan antara benang putih dan hitam. Lalu Allah turunkan 

38 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2541
39 Yaitu kalian mengiranya azan waktu subuh lalu kalian berhenti makan sahur, padahal itu bukan 

azan waktu subuh. (al-Minnah 2546)
40 Yang nampak terbentang panjang seperti tiang. (al-Minnah)
41 Menebarkan cahayanya di ufuk.
42 Yang nampak terbentang (melintang) di ufuk kanan dan kiri. (al-Minnah)
43 HR Muslim 1094
44 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2529
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ayat setelah itu: yaitu Fajar, maka merekapun mengetahui bahwa yang dimaksud45 
adalah malam dan siang.46

13 – BAB: BILAL AZAN DI WAKTU MALAM, OLEH 
KARENA ITU MAKAN DAN MINUMLAH

نُ بلَِيْلٍ فَكُلُوا وَاشْرَبُوا 13-بَاب: إنَِّ باَِلً يُؤَذِّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ لرَِسُـولِ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 584 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ نَانِ: بـِلَلٌ وَابْـنُ أُمِّ مَكْتُومٍ العَْمَـى، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ مُؤَذِّ وَسَـلَّ
نَ ابْـنُ أُمِّ مَكْتُـومٍ« قَـالَ: وَلَـمْ يَكُـنْ بَيْنهَُمَا  نُ بلَِيْـلٍ فَكُلُـوا وَاشْـرَبُوا حَتَّـى يُـؤَذِّ »إنَِّ بـِاَلً يُـؤَذِّ

إلَِّ أَنْ يَنزِْلَ هَذَا وَيَرْقَى هَذَا.
584 – Dari Abdullah bin Umar47 p, ia berkata: Rasulullah a memiliki dua 

pengumandang azan, yaitu: Bilal dan Ibnu Ummi Maktum sahabat Nabi yang 
buta, lalu Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan 
azan di waktu malam, oleh karena itu makan dan minumlah hingga Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan azan.” Ibnu Umar berkata: Jarak (waktu 
azan) antara keduanya hanyalah sebatas pengumandang azan yang satu turun 
dan lainnya48 naik.49

14 – BAB: BERPUASANYA SEORANG YANG JUNUB DI WAKTU FAJAR

14-بَاب: صَوْمُ مَنْ أَدْرَكَهُ الفَجْرُ وَهُوَ جُنُبٌ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا زَوْجَـيْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 585 - عَـنْ عَائِشَـةَ وَأُمِّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ لَيُصْبـِحُ جُنبًُـا مِـنْ جِمَـاعٍ غَيْـرِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هُمَـا قَالَتَـا: إِنْ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ أَنَّ

45 Benang putih dari benang hitam adalah malam dan siang. (Irsyad 1917)
46 HR Muslim 1091, al-Bukhari 1917
47 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2533
48 Hadis ini menunjukkan bahwasanya keduanya mengumandangkan azan di tempat yang tinggi, 

seperti atap masjid, karena suara akan lebih terdengar. An-Nawawi berkata: Para ulama berkata: 
Makna hadis ini adalah bahwa Bilal mengumandangkan azan sebelum subuh, lalu dia menanti 
setelah azan dengan berdoa atau semisalnya, lalu dia mengawasi waktu fajar, jika telah dekat 
waktu fajar dia turun mengabarkan kepada Ibnu Ummi Maktum, setelah itu Ibnu Ummi Maktum 
bersiap-siap dengan bersuci dan semisalnya lalu naik, lalu mulai azan saat awal terbitnya fajar. 
wallahu a’lam. (al-Minnah 2538)

49 HR Muslim 1092, al-Bukhari 2656, an-Nasai 2170
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احْتلَِمٍ فيِْ رَمَضَانَ ثُمَّ يَصُومُ.
585 – Dari Aisyah dan Ummu Salamah50 p, dua istri Nabi a, keduanya 

berkata: Sesungguhnya Rasulullah a pernah dalam kondisi junub saat subuh sete-
lah berjima, bukan karena bermimpi di bulan Ramadhan, lalu beliau a berpuasa.51

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ رَجُـلً جَـاءَ إِلَـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 586 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
لَةُ وَأَنَـا جُنبٌُ،  ـهِ تُدْرِكُنـِي الصَّ يَسْـتَفْتيِهِ وَهِـيَ تَسْـمَعُ مِـنْ وَرَاءِ الْبَابِ، فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ
ـاَةُ وَأَنَـا جُنُبٌ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَأَنَـا تُدْرِكُنـِي الصَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَفَأَصُـومُ؟ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ مِـنْ ذَنْبـِكَ وَمَـا  ـهُ لَـكَ مَـا تَقَـدَّ ـهِ، قَـدْ غَفَـرَ اللَّ فَأَصُـومُ« فَقَـالَ: لَسْـتَ مِثْلَنـَا يَـا رَسُـولَ اللَّ

هِ وَأَعْلَمَكُمْ بمَِا أَتَّقِي.« هِ إنِِّي لَأرَْجُو أَنْ أَكُونَ أَخْشَاكُمْ للَِّ رَ، فَقَالَ: »وَاللَّ تَأَخَّ
586 – Dari Aisyah52 i, bahwasanya seseorang datang kepada Nabi a 

meminta fatwa kepada beliau, dan Aisyah mendengarkan dari balik pintu. Orang 
itu berkata: “wahai Rasulullah, waktu shalat telah tiba sedangkan aku dalam 
keadaan junub, apakah aku boleh berpuasa?” Rasulullah a menjawab: “Akupun 
demikian, tiba waktu shalat sedangkan aku masih junub, lalu aku berpuasa.” 
Orang tersebut berkata: “Engkau bukan seperti kami wahai Rasulullah, Allah 
telah mengampuni dosa-dosamu yang akan datang dan telah lalu.” Lalu Nabi 
a menjawab: “Demi Allah, sesungguhnya aku berharap menjadi orang yang 
paling takut kepada Allah dan paling mengetahui bagaimana aku bertakwa 
dari kalian.”53

15 – BAB: SEORANG YANG BERPUASA LALU 
KELUPAAN MAKAN DAN MINUM

ائمِِ يَأْكُلُ أَوْ يَشْرَبُ نَاسِيًا 15-بَاب: فيِْ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 587 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ وَسَقَاهُ.« مَا أَطْعَمَهُ اللَّ »مَنْ نَسِيَ وَهُوَ صَائمٌِ فَأَكَلَ أَوْ شَرِبَ فَلْيُتمَِّ صَوْمَهُ فَإنَِّ

587 – Dari Abu Hurairah54 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

50 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2587
51 HR Muslim 1109
52 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2588
53 HR Muslim 1110
54 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2709
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lupa saat dia berpuasa lalu makan dan minum maka hendaknya menyempurna-
kan puasanya55, karena sesungguhnya Allah telah memberi makan dan minum56 
padanya.”57

16 – BAB: SEORANG YANG BERPUASA DIUNDANG UNTUK MAKAN 
LALU DIA BERKATA: SESUNGGUHNYA AKU SEDANG BERPUASA

ائمِِ يُدْعَى لطَِعَامٍ فَلْيَقُلْ إنِِّي صَائمٌِ 16-بَاب: فيِْ الصَّ

مَ قَـالَ: »إذَِا دُعِيَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنِ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 588 – عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
أَحَدُكُمْ إلَِى طَعَامٍ وَهُوَ صَائمٌِ فَلْيَقُلْ إنِِّي صَائمٌِ.«

588 – Dari Abu Hurairah58 g dari Nabi a, ia berkata: “Jika salah seorang 
dari kalian diundang jamuan makanan59 sedangkan ia dalam keadaan berpuasa60 
maka hendaknya berkata sesungguhnya aku sedang61 berpuasa.”62

17 – BAB: DENDA SESEORANG YANG BERHUBUNGAN 
DENGAN ISTRINYA DI (SIANG HARI) BULAN RAMADHAN

ارَةُ مَنْ وَقَعَ عَلىَ امْرَأَتهِِ فيِْ رَمَضَانَ 17-بَاب: كَفَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جَـاءَ رَجُـلٌ إِلَـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 589 – عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، قَـالَ: »وَمَا أَهْلَـكَكَ؟« قَالَ: وَقَعْـتُ عَلَـى امْرَأَتيِ فيِْ  مَ فَقَالَ: هَلَكْتُ يَا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ
تَصُـومَ  أَنْ  تَسْـتَطيِعُ  »فَهَـلْ  قَـالَ:  لَ،  قَـالَ:  رَقَبَـةً؟«  تُعْتـِقُ  مَـا  تَجِـدُ  »هَـلْ  قَـالَ:  رَمَضَـانَ، 

55 Karena dia makan dan minum lantaran lupa. (al-Minnah 2716) 
56 Karena dia tidak bermaksud melakukannya, dan perbuatannya ini tidak dikategorikan kejahatan 

dan merusak puasanya. (al-Minnah)
57 HR Muslim 1155, Ahmad 9125, ad-Darimi 1726
58 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3504
59 Semisal acara walimah dan lainnya. (al-Minnah 2702)
60 Puasa sunnah, atau qadha puasa wajib, atau nazar. (al-Minnah)
61 Ungkapan uzur kepada yang mengundang, memberitahukan keadaannya, jika yang mengundang 

memperkenankan tidak hadir dan tidak menuntutnya maka dia tidak datang, namun jika tidak 
demikian maka dia menghadiri undangan, dan puasa bukanlah uzur baginya untuk tidak datang, 
akan tetapi jika dia hadir maka tidak mengharuskannya makan, maka puasanya adalah uzur 
untuk tidak makan. Kecuali jika pengundang memandang berat baginya jika terus berpuasa, dan 
puasanya adalah puasa sunnah maka hendaknya dia berbuka. Dan jika puasanya adalah puasa 
wajib maka diharamkan berbuka. (al-Minnah)

62 HR Muslim 1150, Abu Daud 2461, Ibnu Majah 1750, Ahmad 7003
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شَـهْرَيْنِ مُتَتَابعَِيْـنِ؟« قَـالَ: لَ، قَـالَ: »فَهَـلْ تَجِدُ مَـا تُطْعِمُ سِـتِّينَ مِسْـكيِنًا؟« قَـالَ: لَ، قَالَ: 
قْ بهَِـذَا!« قَالَ:  مَ بعَِـرَقٍ فيِهِ تَمْـرٌ، فَقَـالَ: »تَصَدَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ثُمَّ جَلَسَ فَأُتـِيَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ا، فَضَحِـكَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ ا؟ فَمَـا بَيْـنَ لَبَتَيْهَـا أَهْـلُ بَيْـتٍ أَحْـوَجُ إلَِيْـهِ مِنَـّ أَفْقَـرَ مِنَـّ

مَ حَتَّى بَدَتْ أَنْيَابُهُ، ثُمَّ قَالَ: »اذْهَبْ فَأَطْعِمْهُ أَهْلَكَ.« وَسَلَّ
589 – Dari Abu Hurairah63 g, ia berkata: seseorang menemui Nabi a, lalu 

berkata: “Binasalah diriku wahai Rasulullah.” Nabi bertanya: “Apa yang membi-
nasakanmu?” ia menjawab: “Aku menyetubuhi istriku di bulan Ramadhan64.” 
Nabi a bertanya: “Apakah engkau mampu membebaskan budak?” ia menja-
wab: “Tidak” Nabi a bertanya lagi: “Apakah engkau mampu berpuasa selama 
dua bulan berturut-turut?” ia menjawab: “Tidak” Nabi a bertanya kembali: 
“Apakah engkau mampu memberi makan enam puluh orang miskin?” ia 
kembali menjawab: “Tidak.” Abu Hurairah melanjutkan kisahnya: Lalu orang 
itu duduk, kemudian Nabi a datang membawa tempat yang berisi kurma, lalu 
beliau a bersabda: “Bersedekahlah!,” orang itu menjawab: “Untuk orang yang 
miskin di daerah kami?” tidak ada keluarga yang lebih fakir dari kami di desa 
kami.” (Mendengar hal itu) Rasulullah a tertawa hingga nampak gigi seri beliau, 
lalu beliau a bersabda: “Pergilah dan berilah makan keluargamu!”65

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ هَا قَالَـتْ: جَـاءَ رَجُـلٌ إلَِى رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 590 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لـِمَ؟« قَـالَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ فَقَـالَ: احْتَرَقْـتُ، قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
قْ!« قَـالَ: مَا عِنـْدِي شَـيْءٌ، فَأَمَرَهُ  قْ تَصَـدَّ وَطِئْـتُ امْرَأَتـِي فيِْ رَمَضَـانَ نَهَـارًا، قَـالَ: »تَصَدَّ
مَ أَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَنْ يَجْلِـسَ فَجَـاءَهُ عَرَقَـانِ فيِهِمَـا طَعَـامٌ، فَأَمَـرَهُ رَسُـوْلُ اللَّ

قَ بهِِ. يَتَصَدَّ
590 – Dari Aisyah66 i, ia berkata: Datang seseorang menemui Rasulullah 

a lalu berkata: “Aku terbakar67” Rasulullah a bertanya: “Mengapa?” Ia menja-
wab: “Aku menyetubuhi istriku di siang hari Ramadhan.” Nabi a bersabda: 
“Bersedakahlah bersedekahlah!” orang itu menjawab: “Aku tidak memiliki 
apapun.” Lalu Nabi a menyuruhnya untuk duduk, lalu beliau a datang membawa 

63 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2590
64 Di siang hari saat berpuasa Ramadhan. (al-Minnah 2595)
65 HR Muslim 1111, at-Tirmidzi 724, Ibnu Majah 1671, Ahmad 6989
66 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2596
67 Sebagai kata kiasan karena melakukan kemaksiatan yang dapat menyebabkan kebinasaan atau 

terbakar (api neraka). (al-Minnah 2595, 2601)
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dua tempat yang berisi makanan, kemudian beliau a memerintahkannya untuk 
bersedekah dengan makanan itu.68

18 – BAB: SEORANG YANG BERPUASA MENCIUM (ISTRINYA)

ائمِِ 18-بَاب: فيِْ القُبْلَةِ للِصَّ

مَ يُقَبِّلُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهَْـا قَالَتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 591 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
وَهُوَ صَائِمٌ وَيُبَاشِرُ وَهُوَ صَائِمٌ وَلَكِنَّهُ أَمْلَكُكُمْ ِلِإرْبهِِ.

591 – Dari Aisyah69 i, ia berkata: Rasulullah a mencium sedangkan beliau 
dalam keadaan berpuasa, dan bersentuhan70 sedangkan beliau dalam keadaan 
berpuasa, akan tetapi beliau adalah seorang yang paling mampu menguasai 
dirinya71 daripada kalian.72

19 – BAB: JIKA MALAM TIBA DAN MATAHARI TERBENAM, 
BERBUKALAH ORANG YANG BERPUASA

ائمُِ مْسُ أَفْطَرَ الصَّ يْلُ وَغَرَبَتِ الشَّ 19-بَاب: إذَِا أَقْبَلَ اللَّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَّا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ هِ بْـنِ أَبـِي أَوْفَـى رَضِيَ اللَّ 592 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
انْـزِلْ  فُـاَنُ  قَـالَ: »يَـا  ـمْسُ  الشَّ غَابَـتْ  ـا  فَلَمَّ رَمَضَـانَ،  شَـهْرِ  فـِيْ  سَـفَرٍ  فـِيْ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ 
ـهِ إنَِّ عَلَيْـكَ نَهَـارًا، قَـالَ: »انْـزِلْ فَاجْـدَحْ لَنـَا« قَـالَ: فَنـَزَلَ  فَاجْـدَحْ لَنـَا« قَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـمْسُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، ثُـمَّ قَـالَ بيَِـدِهِ: »إذَِا غَابَتْ الشَّ فَجَـدَحَ فَأَتَـاهُ بهِِ فَشَـرِبَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ

ائمُِ.« يْلُ مِنْ هَا هُناَ فَقَدْ أَفْطَرَ الصَّ مِنْ هَا هُنَا، وَجَاءَ اللَّ
592 – Dari Abdullah bin Abu Aufa73 g, ia berkata: Kami bersama Rasulullah 

a bepergian dalam bulan Ramadhan, saat matahari terbenam, beliau a bersabda: 

68 HR Muslim 1112, al-Bukhari 6822, Abu Daud 2394, Ahmad 25155
69 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2571
70 Menyentuh kulit sebagian istrinya, seperti menyentuh tangan, menyentuhkan pipi dengan pipi 

istri, memeluk. (al-Minnah 2576)
71 Maknanya, sekalipun beliau a bersentuhan dengan istrinya, namun beliau tidak sampai jima 

atau mengeluarkan (mani atau madzi). (al-Minnah)
72 HR Muslim 1106, al-Bukhari 1927, Abu Daud 2382, Ibnu Majah 1684, Ahmad 23802
73 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2554
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“Wahai fulan turunlah dan buatlah makanan74 untuk kita!” dia berkata ; “wahai 
Rasulullah engkau masih berada di waktu siang75 hari?” Nabi a menjawab: 
“Turunlah dan buatlah makanan untuk kita!” Periwayat hadis melanjutkan 
kisahnya: lalu dia turun dan membuat makanan, kemudian dia membawa 
makanan itu kepada Nabi a, lalu Nabi a minum sambil berisyarat dengan 
tangannya: “Jika matahari telah terbenam di arah sini, dan malam telah tiba di 
arah sini, maka orang yang berpuasa diperbolehkan berbuka.”76

20 – BAB: MENYEGERAKAN BERBUKA

20-بَاب: فيِْ تَعْجِيْلِ الفِطْرِ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 593 - عَنْ سَـهْلِ بْـنِ سَـعْدٍ رَضِيَ اللَّ
لُوا الْفِطْرَ.« »لَ يَزَالُ النَّاسُ بخَِيْرٍ مَا عَجَّ

593 – Dari Sahl bin Sa’ad77 g, bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Manusia 
senantiasa dalam kebaikan selama menyegerakan berbuka.”78

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: دَخَلْـتُ أَنَـا وَمَسْـرُوقٌ عَلَـى عَائِشَـةَ رَضِـيَ  594 - عَـنْ أَبـِي عَطِيَّـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ،  ـدٍ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا، فَقَـالَ لَهَـا مَسْـرُوقٌ: رَجُـلَنِ مِـنْ أَصْحَـابِ مُحَمَّ اللَّ
ـرُ الْمَغْرِبَ  ـلُ الْمَغْـرِبَ وَالِإفْطَـارَ وَالآخَـرُ يُؤَخِّ كِلَهُمَـا لَ يَأْلُـو عَـنْ الْخَيْـرِ، أَحَدُهُمَا يُعَجِّ
ـهِ، فَقَالَـتْ: هَكَـذَا كَانَ  ـلُ الْمَغْـرِبَ وَالِإفْطَـارَ؟ قَـالَ: عَبْدُ اللَّ وَالِإفْطَـارَ، فَقَالَـتْ: مَـنْ يُعَجِّ

مَ يَصْنعَُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُوْلُ اللَّ
594 – Dari Abu Athiyyah79 g, ia berkata: Aku dan Masyruk menemui Aisyah 

i, lalu Masyruk berkata pada Aisyah: “Dua orang dari sahabat Nabi Muhammad 
a, yang tidak lemah dalam menginginkan kebaikan, salah seorang dari mereka 
menyegerakan waktu maghrib dan berbuka puasa, dan lainnya mengakhirkan 
maghrib dan berbuka puasa.” Aisyah menjawab: “Siapa yang menyegerakan 

74 Yaitu buatlah makanan dari tepung sawiq dan campurlah dengan air. (al-Minnah 2560)
75 Maknanya: Orang tersebut masih melihat bekas cahaya dan warna merah setelah matahari terbe-

nam, dan ia menyangka bahwa buka puasa tidak diperbolehkan di saat seperti itu hingga lenyap 
hal itu semuanya. (al-Minnah 2559)

76 HR Muslim 1101, al-Bukhari 1955
77 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2549 
78 HR Muslim 1098, al-Bukhari 1957, at-Tirmidzi 699
79 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2552
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waktu maghrib dan berbuka puasa?” Masyruk menjawab: “Abdullah.” Aisyah 
berkata: “Demikianlah dahulu Rasulullah a melakukannya.”80

21 – BAB: LARANGAN BERPUASA aL-WIShaL81

وْمِ 21-بَاب: النَّهْيُ عَنِ الوِصَالِ فيِْ الصَّ

مَ عَنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: نَهَى رَسُـوْلُ اللَّ 595 - عن أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ  ـهِ تُوَاصِـلُ؟ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـكَ يَـا رَسُـولَ اللَّ الْوِصَـالِ، فَقَـالَ رَجُـلٌ مِـنْ الْمُسْـلِمِينَ: فَإنَِّ
ا أَبَـوْا أَنْ  ـي أَبيِـتُ يُطْعِمُنـِي رَبِّـي وَيَسْـقِينيِ« فَلَمَّ ِّ كُـمْ مِثْلـِي إنِ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَأَيُّ صَلَّى اللَّ
ـرَ الْهِاَلُ  يَنتَْهُـوا عَـنْ الْوِصَـالِ وَاصَلَ بهِِـمْ يَوْمًـا ثُـمَّ يَوْمًا ثُـمَّ رَأَوْا الْهِـلَلَ، فَقَـالَ: »لَـوْ تَأَخَّ

لِ لَهُمْ حِينَ أَبَوْا أَنْ يَنتَْهُوا.« لَزِدْتُكُمْ« كَالْمُنكَِّ
595 – Dari Abu Hurairah82 g, ia berkata: Rasulullah a melarang puasa 

al-Wishal, lalu salah seorang bertanya: “wahai Rasulullah, engkau sendiri melaku-
kan puasa itu?” Rasulullah a menjawab: “Siapakah diantara kalian yang seperti 
aku, di malam hari aku diberi makan dan minum Rabbku.” Tatkala para sahabat 
enggan untuk mengakhiri puasa al-Wishal, Nabipun melakukan puasa al-Wishal 
bersama mereka dua hari berturut-turut, lalu para sahabat melihat hilal (bulan 
sabit), kemudian Nabi a bersabda: “Seandainya hilal tidak muncul pastilah aku 
akan menambah untuk kalian” seperti seorang yang menghukum bagi mereka 
ketika mereka enggan untuk mengakhiri (puasa al-wishal).83

22 – BAB: BERPUASA DAN BERBUKA SAAT BEPERGIAN

فَرِ وْمُ وَالفِطْرُ فيِْ السَّ 22-بَاب: الصَّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَالَ: سَـافَرَ رَسُـوْلُ اللَّ 596 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
فيِْ رَمَضَـانَ فَصَامَ حَتَّـى بَلَغَ عُسْـفَانَ، ثُمَّ دَعَـا بإِنَِاءٍ فيِهِ شَـرَابٌ فَشَـرِبَهُ نَهَـارًا ليَِـرَاهُ النَّاسُ، 
ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْمَـا: فَصَـامَ رَسُـوْلُ اللَّ ـةَ قَـالَ ابْـنُ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ ثُـمَّ أَفْطَـرَ حَتَّى دَخَـلَ مَكَّ

80 HR Muslim 1098, al-Bukhari 1957, at-Tirmidzi 699
81 Yaitu puasa dua hari atau lebih tanpa makan dan minum antara keduanya. 
82 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2561
83 HR Muslim 1103, al-Bukhari 1962, Abu Daud 2360
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مَ وَأَفْطَرَ، فَمَنْ شَاءَ صَامَ وَمَنْ شَاءَ أَفْطَرَ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
596 – Dari Ibnu Abbas84 p, ia berkata: Rasulullah a bepergian di bulan 

Ramadhan, lalu beliau terus berpuasa hingga sampai Usfan85, kemudian beliau a 
meminta bejana yang berisikan air, lalu beliau a minum di siang hari agar orang-
orang melihatnya, kemudian beliau a berbuka hingga memasuki kota Mekkah. 
Ibnu Abbas p berkata: Rasulullah a pernah berpuasa (saat bepergian) dan 
pernah pula tidak berpuasa, barangsiapa ingin berpuasa terserah dan barangsiapa 
ingin tidak berpuasa (saat bepergian) tidak mengapa pula.86

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 597 - عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
اسُ، ثُمَّ  ةَ فـِيْ رَمَضَـانَ، فَصَـامَ حَتَّى بَلَـغَ كُـرَاعَ الْغَمِيـمِ فَصَامَ النَـّ خَرَجَ عَـامَ الْفَتْـحِ إلَِى مَكَّ
اسُ إلَِيْـهِ، ثُمَّ شَـرِبَ، فَقِيلَ لَـهُ بَعْدَ ذَلـِكَ: إنَِّ بَعْضَ  دَعَا بقَِـدَحٍ مِنْ مَـاءٍ فَرَفَعَهُ حَتَّـى نَظَرَ النَـّ

النَّاسِ قَدْ صَامَ، فَقَالَ: »أُولَئكَِ الْعُصَاةُ أُولَئكَِ الْعُصَاةُ.«
597 – Dari Jabir bin Abdillah87 p, bahwasanya Rasulullah a bepergian saat 

penaklukan kota Mekkah ke kota Mekkah di bulan Ramadhan. Beliaupun berpu-
asa hingga sampai di Kura’ al-Ghamim88 para sahabatpun ikut berpuasa, lalu beliau 
a meminta tempat air, kemudian beliau mengangkatnya hingga para sahabat 
memandang ke arah beliau, lalu beliau a meminumnya. Setelah itu ada yang 
berkata kepada beliau: sebagian orang masih berpuasa. Maka Nabi a bersabda: 
“Mereka itu durhaka89, mereka itu durhaka.”90

23 – BAB: BERPUASA DI SAAT BEPERGIAN 
BUKANLAH DARI KEBAIKAN

فَرِ يَامُ فيِْ السَّ 23-بَاب: لَيْسَ مِنَ الْبرِِّ الصِّ

84 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2603
85 Suatu tempat yang terdapat air dan banyak pohon kurma. (al-Minnah 2604)
86 HR Muslim 1113, al-Bukhari 4502, an-Nasai 2290
87 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2605
88 Nama lembah antara Mekkah dan Madinah di depan Usfan, dari Mekkah sejauh 16 KM. (al-Minnah 

2610) 
89 Nabi a mengatakan ini terhadap mereka yang masih tetap berpuasa, karena Nabi a telah mene-

kankan agar mereka membatalkan puasa, untuk menghilangkan kesulitan yang mereka alami 
dan musuh telah dekat, dan Nabi a telah mengangkat tempat air dan meminumnya agar mereka 
mengikuti beliau a namun mereka menyelisihinya. (al-Minnah)

90 HR Muslim 1114, at-Tirmidzi 710, an-Nasai 2263
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 598 – عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ـلَ عَلَيْـهِ، فَقَالَ: »مَـا لَهُ؟«  اسُ عَلَيْـهِ، وَقَـدْ ظُلِّ مَ فيِْ سَـفَرٍ، فَـرَأَى رَجُـلً قَـدْ اجْتَمَعَ النَـّ وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَيْسَ مِـنْ الْبـِرِّ أَنْ تَصُومُوا  هِ صَلَّى اللَّ قَالُوا: رَجُـلٌ صَائِمٌ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

فَرِ.« فيِْ السَّ
598 – Dari Jabir bin Abdillah91 p, ia berkata: Pernah Rasulullah a bepergian, 

lalu beliau melihat seseorang dikerumuni banyak orang, orang itu dinaungi92, lalu 
Nabi a bertanya: “Kenapa dia?” mereka menjawab: “Seorang yang berpuasa.” 
Lalu Nabi a bersabda: “Bukanlah termasuk kebaikan93, jika kalian berpuasa 
saat bepergian.”94

24 – BAB: TIDAK SALING MENCELA ANTARA YANG 
BERPUASA DAN YANG TIDAK BERPUASA

ائمِِ وَالْمُفْطرِِ 24-بَاب: تَرْكُ العَيْبِ عَلىَ الصَّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: غَزَوْنَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 599 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ا مَـنْ صَـامَ وَمِنَّا مَـنْ أَفْطَـرَ فَلَـمْ يَعِبْ  مَ لسِِـتَّ عَشْـرَةَ مَضَتْ مِـنْ رَمَضَـانَ، فَمِنَـّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

ائِمِ. ائِمُ عَلَى الْمُفْطِرِ وَلَ الْمُفْطِرُ عَلَى الصَّ الصَّ
599 – Dari Abu Said al-Khudri95 g, ia berkata: Kami pernah ikut berperang96 

bersama Rasulullah a saat enam hari berlalu dari bulan Ramadhan, di antara kami 
ada yang berpuasa dan di antara kami ada yang tidak berpuasa, namun mereka 
yang berpuasa tidak mencela yang tidak berpuasa, sebaliknya mereka yang tidak 
berpuasa tidak mencela yang berpuasa.97 

91 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2607, dan al-Minnah 2612
92 Dinaungi di atasnya dari sinar matahari karena kehausan dan panas lantaran puasa yang dija-

laninya. (al-Minnah 2612)
93 Jika perjalanannya berat dan memberi mudharat seperti yang di alami orang tersebut, karena 

sabda Nabi ini ditujukan saat terjadi kejadian ini. Di antara dalil yang menunjukkan hal ini adalah 
Nabi a berpuasa saat bepergian pada penaklukan kota Mekkah. Ath-Thahawi berkata: Yang 
dimaksud dengan kebaikan disini adalah kesempurnaan kebaikan, yang merupakan derajat yang 
tertinggi. Dan bukanlah yang dimaksud mengeluarkan amalan puasa dalam bepergian sebagai 
suatu kebaikan, karena terkadang tidak berpuasa saat bepergian adalah lebih tinggi kebaikannya 
dari berpuasa, karena lebih menguatkan tubuh saat menghadapi musuh. (al-Minnah) 

94 HR Muslim 1115, al-Bukhari 1946, an-Nasai 2262
95 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2610
96 Perang penaklukan kota Mekkah. (al-Minnah 2615)
97 HR Muslim 1116, al-Bukhari 1947, an-Nasai 2309, Abu Daud 2405
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25 – BAB: PAHALA ORANG YANG TIDAK BERPUASA DALAM 
BEPERGIAN APABILA MENANGANI PEKERJAAN

فَرِ إذَِا تَوَلَّى العَمَلَ 25-بَاب: أَجْرُ الْمُفْطرِِ فيِْ السَّ

ـفَرِ،  مَ فيِْ السَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ا مَعَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: كُنَـّ 600 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِيَ اللَّ
ا الْمُفْطِرُ، قَـالَ: فَنزََلْنـَا مَنزِْلً فـِيْ يَوْمٍ حَـارٍّ أَكْثَرُنَا ظِـلًّ صَاحِبُ الْكِسَـاءِ،  ائِـمُ وَمِنَـّ فَمِنَّا الصَّ
امُ وَقَـامَ الْمُفْطِـرُونَ فَضَرَبُـوا البَْنيَِـةِ،  ـوَّ ـمْسَ بيَِـدِهِ، قَـالَ: فَسَـقَطَ الصُّ ا مَـنْ يَتَّقِـي الشَّ وَمِنَـّ
الْيَـوْمَ  الْمُفْطـِرُونَ  ذَهَـبَ  وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـالَ  كَابَ،  الـرِّ وَسَـقَوْا 

باِلأجَْرِ.
600 – Dari Anas98 g, ia berkata: Kami pernah bepergian bersama Nabi a, 

di antara kami ada yang berpuasa dan di antara kami ada yang tidak berpuasa. 
Anas melanjutkan: Lalu kami berhenti di sebuah tempat di hari yang sangat panas, 
mereka yang mempunyai kain menjadikannya penutup dari panas, dan ada 
yang menjadikan tangan untuk menahan dari terik matahari, Anas melanjutkan: 
Lalu mereka yang berpuasa merasakan kelemahan99, adapun mereka yang tidak 
berpuasa mendirikan tenda-tenda, dan memberi minum hewan kendaraan, lalu 
Rasulullah a bersabda: “Orang-orang yang tidak berpuasa memborong pahala 
pada hari ini100.” 101

26- BAB: TIDAK BERPUASA AGAR KUAT MENGHADAPI MUSUH 

ةِ للِقَِاءِ العَدُوِّ 26-بَاب: الفِطْرُ للِْقُوَّ

ا  هُ عَنـْهُ وَهُـوَ مَكْثُورٌ عَلَيْـهِ فَلَمَّ 601 - عن قَزَعَـةَ قَـالَ: أَتَيْتُ أَبَا سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيَّ رَضِـيَ اللَّ
ـوْمِ فيِْ  ـا يَسْـأَلُكَ هَـؤُلَءِ عَنـْهُ، سَـأَلْتُهُ عَنِ الصَّ اسُ عَنـْهُ قُلْتُ: إنِّـي لَ أَسْـأَلُكَ عَمَّ قَ النَـّ تَفَـرَّ

98 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2617
99 Tidak mampu beraktivitas, seolah-olah mereka jatuh lunglai di atas bumi. (al-Minnah 2622)
100 Karena mereka menanggung beban pekerjaan mereka dan pekerjaan mereka yang berpuasa (yang 

tidak mampu beraktivitas), mereka mendapatkan pahala dua kelompok, adapun mereka yang 
berpuasa mereka tidak mendapatkan pahala aktivitas, mereka hanya mendapatkan pahala puasa 
mereka. Amalan yang manfaatnya tidak berakibat ke orang lain. Maka dalam hadis ini terdapat 
keutamaan tidak berpuasa saat safar dari berpuasa, jika dijumpai hal-hal yang sulit dalam perja-
lanan. (al-Minnah) 

101 HR Muslim 1119, al-Bukhari 2890, an-Nasai 2283
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ـةَ وَنَحْنُ صِيَـامٌ، قَالَ:  مَ إلَِى مَكَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ ـفَرِ فَقَالَ: سَـافَرْنَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ السَّ
كُـمْ  كُـمْ قَـدْ دَنَوْتُـمْ مِـنْ عَدُوِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَنزََلْنـَا مَنـْزِلً فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ا مَنْ صَـامَ وَمِنَّا مَـنْ أَفْطَـرَ، ثُـمَّ نَزَلْناَ مَنـْزِلً آخَرَ  وَالْفِطْـرُ أَقْـوَى لَكُـمْ« فَكَانَـتْ رُخْصَةً، فَمِنَـّ
كُـمْ وَالْفِطْرُ أَقْـوَى لَكُـمْ فَأَفْطـِرُوا« وَكَانَـتْ عَزْمَـةً، فَأَفْطَرْنَا ثُمَّ  كُـمْ مُصَبِّحُـو عَدُوِّ فَقَـالَ: »إنَِّ

فَرِ. مَ بَعْدَ ذَلكَِ فيِْ السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ قَالَ: لَقَدْ رَأَيْتُناَ نَصُومُ مَعَ رَسُولِ اللَّ
601 – Dari Qaza’ah102, ia berkata: Aku mendatangi Abu Said al-Khudri g, 

yang dikerumuni banyak orang, setelah kerumunan itu bubar aku berkata: “Aku 
tidak bertanya kepadamu seperti yang mereka tanyakan, aku bertanya tentang 
berpuasa saat bepergian”, lalu dia berkata: “Kami pernah bepergian bersama 
Rasulullah a ke Mekkah, dan saat itu kami berpuasa.” Abu Said g melanjut-
kan: Lalu kami berhenti di sebuah tempat, kemudian Rasulullah a bersabda: 
“Sesungguhnya kalian telah mendekati musuh kalian, dan kondisi tidak berpu-
asa adalah lebih kuat bagi kalian.” Sabda Nabi itu adalah keringanan, maka dian-
tara kami ada yang berpuasa dan ada yang tidak berpuasa. Lalu kami berhenti di 
daerah lainnya, lalu beliau a bersabda: “Besok kalian akan menghadapi musuh, 
dan kondisti tidak berpuasa adalah lebih kuat bagi kalian, oleh karena itu 
berbukalah (batalkan puasa kalian).” Sabda Nabi ini adalah penegasan103, maka 
kamipun tidak berpuasa. Lalu Abu Said g berkata: “Sesudah peristiwa itu, aku 
pernah menyaksikan bahwa kita berpuasa bersama Rasulullah a saat bepergian.”104 

27- BAB: MEMILIH ANTARA BERPUASA ATAU 
TIDAK BERPUASA SAAT BEPERGIAN

فَرِ وْمِ وَالفِطْرِ فيِْ السَّ 27-بَاب: التَّخْييِْرُ فيِْ الصَّ

ـهِ أَجِدُ بيِ  ـهُ قَالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ 602 - عَـنْ حَمْـزَةَ بْنِ عَمْـرٍو السَْـلَمِيِّ رَضِـيَ اللَّ

102 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2619.
103 Perintah Nabi untuk tidak berpuasa ini adalah wajib, dan hadis ini dengan jelas menerangkan 

bahwa perintah untuk tidak berpuasa (saat Safar) di Jalan ke Mekkah terjadi dua kali. Maka jika 
kita menghimpun dua hadis tersebut akan kita dapati bahwa perintah untuk tidak berpuasa 
dalam lain kesempatan saat di tempat yang bernama al-Kadid, dan saat itu adalah keringanan, 
maka di antara mereka ada yang berpuasa dan yang lain tidak. Saat tiba di Kuro’ al-Ghamim beliau 
diberitahu bahwa puasa adalah hal yang amat berat dilakukan orang-orang, lalu beliaupun minum 
di saksikan orang-orang, dan memerintahkan mereka untuk membatalkan puasa, dan ini adalah 
perintah wajib, oleh karena itu beliau a bersabda kepada mereka yang masih tetap berpuasa: 
“Mereka itu durhaka.”(al-Minnah 2624.)

104 HR Muslim 1120, Abu Daud 2406
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عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـالَ  جُنـَاحٌ؟  عَلَـيَّ  فَهَـلْ  ـفَرِ،  السَّ فـِيْ  يَـامِ  الصِّ عَلَـى  ةً  قُـوَّ
ـهِ فَمَـنْ أَخَـذَ بهَِـا فَحَسَـنٌ وَمَـنْ أَحَـبَّ أَنْ يَصُـومَ فَـاَ جُنـَاحَ  وَسَـلَّمَ: »هِـيَ رُخْصَـةٌ مِـنْ اللَّ

عَلَيْهِ.
602 – Dari Hamzah bin Amru al-Aslami105 g, ia berkata: “wahai Rasulullah, 

aku merasakan diriku mampu berpuasa saat bepergian, maka apakah boleh aku 
berpuasa saat bepergian?” Rasulullah a menjawab: “Tidak berpuasa saat beper-
gian adalah keringanan dari Allah, barangsiapa mengambilnya maka baik, dan 
barangsiapa menyukai untuk berpuasa maka tidak mengapa.”106

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَرَجْنـَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ رْدَاءِ رَضِـيَ اللَّ 603 - عَـنْ أَبـِي الـدَّ
مَ فـِيْ شَـهْرِ رَمَضَانَ فـِيْ حَـرٍّ شَـدِيدٍ، حَتَّـى إنِْ كَانَ أَحَدُنَـا لَيَضَـعُ يَـدَهُ عَلَى رَأْسِـهِ مِنْ  وَسَـلَّ

هِ بْنُ رَوَاحَةَ. مَ وَعَبْدُ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ ، وَمَا فيِناَ صَائِمٌ إلَِّ رَسُوْلُ اللَّ ةِ الْحَرِّ شِدَّ
603 – Dari Abu ad-Darda107 g, ia berkata: kami pernah bepergian bersama 

Rasulullah a di bulan Ramadhan dalam cuaca yang amat panas, sampai-sampai 
salah seorang dari kita meletakkan tangannya di atas kepalanya lantaran panas 
menyengat, dan tidak ada diantara kita yang berpuasa kecuali Rasulullah a dan 
Abdullah bin Rawahah g.108

28- BAB: MENGGANTI/QADHA PUASA 
RAMADHAN DI BULAN SYA’BAN 

28 - بَاب: قَضَاءُ رَمَضَانَ فيِْ شَعْبَان

ـهُ عَنهَْـا تَقُـولُ: كَانَ يَكُـونُ عَلَـيَّ  604 - عَـنْ أَبـِي سَـلَمَةَ قَـالَ: سَـمِعْتُ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ  ـغْلُ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ ـوْمُ مِـنْ رَمَضَـانَ، فَمَـا أَسْـتَطِيعُ أَنْ أَقْضِيَـهُ إِلَّ فـِيْ شَـعْبَانَ، الشُّ الصَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ مَ أَوْ برَِسُولِ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
604 – Dari Abu Salamah109, ia berkata: aku mendengar Aisyah i berkata: 

“Aku memiliki hutang puasa Ramadhan, dan aku tidak mampu menggantinya 

105 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2624.
106 HR Muslim 1121, an-Nasai 2303
107 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2625.
108 HR Muslim 1122, al-Bukhari 1945, Abu Daud 2409
109 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2682.
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kecuali di bulan Sya’ban, karena ada kesibukan dari Rasulullah a atau dengan 
Rasulullah a.”110 

29- BAB: MENGGANTI PUASA ORANG YANG TELAH MENINGGAL

يَامِ عَنِ الْمَيِّتِ 29-بَاب: قَضَاءُ الصِّ

مَ قَـالَ: »مَـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 605 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَاتَ وَعَلَيْهِ صِيَامٌ صَامَ عَنْهُ وَليُِّهُ.«

605 – Dari Aisyah111 Zainab i, bahwasanya Rasulullah a bersabda: 
“Barangsiapa meninggal dan mempunyai hutang puasa112, maka hendaknya 
walinya113 mengganti puasanya.”114

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: بَيْناَ أَنَـا جَالسٌِ عِنـْدَ رَسُـولِ اللَّ 606 - عـن بُرَيْـدَةَ رَضِيَ اللَّ
هَا مَاتَـتْ، قَـالَ: فَقَالَ:  ـي بجَِارِيَـةٍ، وَإنَِّ قْتُ عَلَـى أُمِّ مَ إذِْ أَتَتْـهُ امْـرَأَةٌ، فَقَالَـتْ إنِِّـي تَصَدَّ وَسَـلَّ
ـهُ كَانَ عَلَيْهَا صَوْمُ شَـهْرٍ،  ـهِ إنَِّ هَا عَلَيْـكِ الْمِيـرَاثُ« قَالَتْ: يَا رَسُـولَ اللَّ »وَجَـبَ أَجْـرُكِ وَرَدَّ
هَـا لَـمْ تَحُـجَّ قَـطُّ أَفَأَحُـجُّ عَنهَْـا؟ قَـالَ:  أَفَأَصُـومُ عَنهَْـا؟ قَـالَ: »صُومِـي عَنْهَـا«، قَالَـتْ: إِنَّ

ي عَنْهَا.« »حُجِّ
606 – Dari Buraidah115 g berkata: Saat aku duduk di samping Rasulullah 

a tiba-tiba datang seorang wanita, ia berkata: “Aku bersedekah kepada ibuku 
dengan memberinya seorang budak wanita, lalu ibuku meninggal.” Kemudian 
Nabi a bersabda: “Engkau mendapatkan pahala, dan budak itu kembali kepa-
damu sebagai warisan.” wanita itu berkata: “wahai Rasulullah, ibuku mempunyai 
hutang puasa sebulan, apakah aku harus berpuasa menanggungnya?” Nabi a 
bersabda: “Berpuasalah mengganti hutang puasanya!”116 wanita itu berkata lagi: 
“Ibuku juga belum menunaikan haji sama sekali, apakah boleh aku menunaikan 

110 HR Muslim 1146, al-Bukhari 1950, an-Nasai 2319
111 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2619.
112 Puasa wajib, yang meliputi puasa Ramadhan dan puasa nazar. (al-Minnah 2692.)
113 wali adalah kerabat terdekat, baik itu ahli waris maupun dari garis keturunan ayah. (al-Minnah) 
114 HR Muslim 1147, al-Bukhari 1952, Abu Daud 2400
115 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2692.
116 Hadis ini dalil akan sahnya puasa menggantikan mayit, dan juga sahnya haji menggantikan mayit. 

(al-Minnah 2697.)
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haji untuknya?” Nabi a bersabda: “Berhajilah menggantikan hajinya!”117

30- BAB: TENTANG FIRMAN ALLAH 

بن ڇ ڍ   ڍ ڌ بم
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin.” (al-Baqarah: 184)

30-بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: »وَعَلَى الَّذِينَ يُطيِقُونَهُ فدِْيَةٌ« )البقرة:184(

ـا نَزَلَـتْ هَـذِهِ الآيَـةُ: ]وَعَلَـى  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: لَمَّ 607 - عَـنْ سَـلَمَةَ بْـنِ الكَْـوَعِ رَضِـيَ اللَّ
ذِيـنَ يُطِيقُونَـهُ فدِْيَـةٌ طَعَـامُ مِسْـكِينٍ[ كَانَ مَـنْ أَرَادَ أَنْ يُفْطِـرَ وَيَفْتَـدِيَ حَتَّـى نَزَلَـتْ الآيَةُ  الَّ

تيِ بَعْدَهَا فَنسََخَتْهَا. الَّ
607 - Dari Salamah bin al-Akwa118 g, ia berkata: Saat turun ayat: “Dan wajib 

bagi orang-orang yang berat119 menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) 
membayar fidyah, (yaitu): memberi Makan seorang miskin.” Mereka yang ingin 
tidak berpuasa (diperbolehkan) dengan membayar fidyah, hingga turunlah ayat 
setelahnya120, yang menghapus121 hukum ayat sebelumnya.122

31- BAB: BERPUASA DAN TIDAK BERPUASA 
DALAM BEBERAPA BULAN

هُوْرِ وْمُ وَالفِطْرُ فيِْ الشُّ 31 - بَاب: الصَّ

هِ  ـهُ عَنهَْـا: أَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْـنِ شَـقِيقٍ قَـالَ: قُلْـتُ لعَِائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ 608 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ إلَِّ رَمَضَانَ،  ـهُ؟ قَالَتْ: مَـا عَلِمْتُهُ صَـامَ شَـهْرًا كُلَّ مَ يَصُومُ شَـهْرًا كُلَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

117 HR Muslim 1149, at-Tirmidzi 667, Abu Daud 2877
118 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2680.
119 Orang yang tidak mampu berpuasa kecuali dengan susah payah, seperti orang lanjut usia, orang 

yang tertimpa sakit permanen, wanita hamil dan menyusui, maka mereka ini hendaknya memba-
yar fidyah dengan memberi makan satu orang miskin tiap hari. (al-Minnah 2685.)

120 Yaitu ayat: “Barangsiapa di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah 
ia berpuasa pada bulan itu.” (QS al-Baqarah: 185)

121 Ibnu Abbas p berkata: “Yang tidak terhapus hukumnya adalah orang lanjut usia.” (Irsyad as-Saari 
4505.) 

122 HR Muslim 1145, al-Bukhari 4507, at-Tirmidzi 798, an-Nasai 2316, Abu Daud 2315, ad-Darimi 1734
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هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هُ حَتَّى يَصُومَ مِنهُْ حَتَّى مَضَى لسَِبيِلِهِ صَلَّى اللَّ وَلَ أَفْطَرَهُ كُلَّ
608 – Dari Abdullah bin Syaqiq123 Zainab i ia berkata: Aku bertanya kepada 

Aisyah Zainab i: “Apakah pernah Rasulullah a berpuasa sebulan penuh?” 
Aisyah i menjawab: “Aku tidak pernah mengetahui Nabi a berpuasa sebulan 
penuh kecuali bulan Ramadhan, dan beliau a tidak pernah tidak berpuasa sebu-
lan penuh, beliau mesti berpuasa beberapa hari darinya hingga beliau a wafat.”124

32- BAB: KEUTAMAAN BERPUASA FI SABILILLAH (DI JALAN ALLAH)

هِ وْمِ فيِْ سَبيِْلِ اللَّ 32-بَاب: فَضْلُ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ  609 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
ـهُ بذَِلكَِ الْيَـوْمِ وَجْهَهُ عَـنْ النَّارِ  ـهِ إلَِّ بَاعَدَ اللَّ وَسَـلَّمَ: »مَا مِنْ عَبْـدٍ يَصُـومُ يَوْمًا فيِْ سَـبيِلِ اللَّ

سَبْعِينَ خَرِيفًا.«
609 – Dari Abu Said al-Khudri125 Zainab i ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Tidaklah salah seorang hamba berpuasa sehari fi sabilillah (di jalan Allah) 
melainkan Allah akan menjauhkan wajahnya dari neraka sejauh tujuh puluh 
musim gugur126 dengan puasanya itu.”127

33 - BAB: KEUTAMAAN BERPUASA DI BULAN MUHARRAM

مِ 33-بَاب: فَضْلُ صِيَامِ الْمُحَرَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 610 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـاَةِ بَعْـدَ الْفَرِيضَـةِ صَـاَةُ  مُ، وَأَفْضَـلُ الصَّ ـهِ الْمُحَـرَّ يَـامِ بَعْـدَ رَمَضَـانَ شَـهْرُ اللَّ »أَفْضَـلُ الصِّ

يْلِ.« اللَّ
610 – Dari Abu Hurairah128 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Puasa 

123 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2711
124 HR Muslim 1156, an-Nasai 2184, Ahmad 24893
125 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2709
126 Yaitu: tujuh puluh tahun. (Irsyad As-Saari 2840)
127 HR Muslim 1153, al-Bukhari 2840, an-Nasai 2248, ad-Daarimi 2399
128 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2747
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yang paling utama setelah Ramadhan adalah puasa di bulan Allah129, bulan 
Muharram, dan shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat 
malam.”130

34 – BAB: BERPUASA DI HARI ASYURA

34-بَاب: صِيَامُ يَوْمِ عَاشُوْرَاء

ـهُ عَنهَْـا: أَنَّ قُرَيْشًـا كَانَـتْ تَصُومُ عَاشُـورَاءَ فـِيْ الْجَاهِلِيَّـةِ ثُمَّ  611 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
مَ بصِِيَامِـهِ حَتَّـى فُـرِضَ رَمَضَـانُ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ أَمَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »مَنْ شَاءَ فَلْيَصُمْهُ وَمَنْ شَاءَ فَلْيُفْطرِْهُ.« صَلَّى اللَّ
611 – Dari Aisyah131 i: bahwasanya suku Quraisy di masa jahiliyah berpuasa 

asyura132, lalu Rasulullah a memerintahkan berpuasa di hari itu hingga di wajib-
kan puasa Ramadhan, lalu Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa menghendaki 
puasa asyura hendaknya melakukannya, dan bagi yang ingin tidak berpuasa 
tidak mengapa.”133

35 – BAB: HARI APAKAH PUASA ASYURA?

35- بَاب: أَيَّ يَوْمٍ يَصُوْمُ فيِْ عَاشُوْرَاء

هُ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: انْتَهَيْـتُ إلَِى ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ 612 - عَـنْ الْحَكَـمِ بْنِ العَْـرَجِ رَضِيَ اللَّ
ـدٌ رِدَاءَهُ فـِيْ زَمْزَمَ، فَقُلْـتُ لَـهُ: أَخْبرِْنيِ عَـنْ صَوْمِ عَاشُـورَاءَ! فَقَـالَ: إذَِا  عَنهُْمَـا وَهُـوَ مُتَوَسِّ
هِ  مِ فَاعْـدُدْ وَأَصْبحِْ يَـوْمَ التَّاسِـعِ صَائِمًـا، قُلْـتُ: هَكَـذَا كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ رَأَيْـتَ هِـلَلَ الْمُحَـرَّ

مَ يَصُومُهُ؟ قَالَ: نَعَمْ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
612 – Dari al-Hakam bin al-A’raj134 g ia berkata: Aku bertemu Abdullah 

bin Abbas p saat dia bersandar pada mantelnya di dekat sumur zamzam, aku 

129 Penyebutan bulan Muharram dengan bulan Allah, adalah menunjukkan kemuliaan bulan itu, 
tidak ada bulan selainnya yang disebut sebagai bulan Allah. (al-Minnah 1163.)

130 HR Muslim 1163, at-Tirmidzi 438, an-Nasai 1613, Abu Daud 2429
131 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2664
132 Yaitu tanggal sepuluh Muharram. (Irsyad as-Saari 1592)
133 HR Muslim 1125, al-Bukhari 1592
134 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2654
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bertanya: “Beritahukan kepadaku tentang puasa asyura!” Ibnu Abbas menjawab: 
“Jika engkau melihat hilal (bulan sabit) bulan Muharram maka hitunglah, dan 
berpuasalah di subuh hari kesembilan135 di bulan itu,” aku bertanya lagi: “Apakah 
demikian Rasulullah a melakukan puasa asyura?” Ibnu Abbas menjawab: “Ya.”136

36- BAB: KEUTAMAAN PUASA HARI ASYURA

 36 - بَاب: فَضْلُ صِيَامِ يَوْمِ عَاشُوْرَاء

مَ قَـدِمَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 613 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ الْمَدِينـَةَ فَوَجَـدَ الْيَهُـودَ صِيَامًـا يَـوْمَ عَاشُـورَاءَ، فَقَـالَ لَهُـمْ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ فيِهِ مُوسَـى  وَسَـلَّمَ: »مَا هَـذَا الْيَـوْمُ الَّـذِي تَصُومُونَـهُ؟« فَقَالُـوا: هَذَا يَـوْمٌ عَظِيـمٌ أَنْجَـى اللَّ
ـهِ  قَ فرِْعَـوْنَ وَقَوْمَـهُ فَصَامَـهُ مُوسَـى شُـكْرًا فَنحَْـنُ نَصُومُـهُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَقَوْمَـهُ وَغَـرَّ
ـهِ صَلَّى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »فَنَحْـنُ أَحَـقُّ وَأَوْلَـى بمُِوسَـى مِنْكُـمْ« فَصَامَهُ رَسُـوْلُ اللَّ صَلَّـى اللَّ

مَ وَأَمَرَ بصِِيَامِهِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
613 – Dari Ibnu Abbas137 p bahwasanya Rasulullah a datang ke kota 

Madinah, dan beliau menjumpai kaum Yahudi138 melaksanakan puasa hari Asyura, 
lalu Beliau a bertanya kepada mereka: “Hari apakah yang kalian berpuasa ini?” 
orang-orang Yahudi menjawab: “Ini adalah hari yang agung, Allah menyelamat-
kan Musa dan kaumnya, dan Allah menenggelamkan Fir’aun dan bala tentara-
nya, maka Musa melaksanakan puasa di hari itu sebagai ungkapan syukur dan 
kamipun melaksanakan puasa di hari itu.” Rasulullah a bersabda: “Kami lebih 
berhak dan lebih utama terhadap Musa daripada kalian.” Lalu Rasulullah a 
melaksanakan puasa di hari itu dan memerintahkan untuk berpuasa di hari itu.139

135 Dalam ucapannya ini Ibnu Abbas berpendapat bahwa hari asy-Syuura adalah hari kesembilan 
bulan Muharram, akan tetapi jika kita mengamati seluruh riwayat Ibnu Abbas tentang hal ini kita 
akan dapati bahwa pendapatnya ini tidaklah demikian, dan yang dimaksudkan oleh Ibnu Abbas 
adalah hendaknya orang yang berpuasa hari asy-Syuura hendaknya memulai di hari kesembilan 
dan tidak hanya berpuasa pada hari kesepuluh saja. Ath-Thohawi dan al-Baihaqi meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwasanya dia berkata: “Selisihilah orang Yahudi dan berpuasalah di hari 
kesembilan dan kesepuluh (Muharram). Dan ini menjelaskan maksud Ibnu Abbas dalam ucap-
annya yang diriwayatkan oleh Muslim ini.”(al-Minnah 2664.) 

136 HR Muslim 1133, at-Tirmidzi 754, Abu Daud 2446
137 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2653
138 Dua tahun setelah kedatangannya berhijrah dari Mekkah, karena kedatangan beliau di kota 

Madinah setahun sebelumnya adalah dua bulan setelah asy-Syuura, yaitu di bulan Rabiul Awwal
139 HR Muslim 1130, al-Bukhari 3397, Abu Daud 2444
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ـهُ عَنهُْمَـا، وَسُـئِلَ عَـنْ  ـهِ بْـنِ أَبـِي يَزِيـدَ: سَـمِعَ ابْـنَ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ 614 - عَـنْ عُبَيْـدِ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ صَـامَ يَوْمًا  ـهِ صَلَّى اللَّ صِيَامِ يَـوْمِ عَاشُـورَاءَ، فَقَـالَ: مَا عَلِمْـتُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ

هْرَ، يَعْنيِ رَمَضَانَ. امِ إلَِّ هَذَا الْيَوْمَ، وَلَ شَهْرًا إلَِّ هَذَا الشَّ يَطْلُبُ فَضْلَهُ عَلَى اليََّ
614 – Dari Ubaidillah bin Abi Yazid140: ia mendengar Ibnu Abbas p, saat 

ditanya tentang puasa hari Asyura, Ibnu Abbas p menjawab: “Aku tidak pernah 
mengetahui bahwasanya Rasulullah a berpuasa suatu hari untuk mencari keuta-
maannya lebih dari hari-hari lainnya kecuali hari ini, dan tidak pula beliau a 
berpuasa pada suatu bulan untuk mencari keutamaannya kecuali bulan ini, yaitu 
bulan Ramadhan.”141

37- BAB: BARANGSIAPA TERLANJUR MAKAN DI HARI 
ASYURA (TIDAK BERPUASA) HENDAKLAH MENAHAN DIRI 

UNTUK TIDAK MAKAN LAGI DI SISA WAKTUNYA

37-بَاب: مَنْ أَكَلَ يَوْمَ عَاشُوْرَاء فَلَيَكُفَّ بَقِيَّةَ يَوْمِهِ

ـهِ  ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: أَرْسَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ ذِ بْـنِ عَفْـرَاءَ رَضِـيَ اللَّ بَيِّـعِ بنِـْتِ مُعَـوِّ 615 - عَـنْ الرُّ
تـِي حَـوْلَ الْمَدِينةَِ: »مَـنْ كَانَ  مَ غَـدَاةَ عَاشُـورَاءَ إلَِـى قُرَى النَْصَـارِ الَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ا بَعْـدَ ذَلـِكَ  أَصْبَـحَ صَائمًِـا فَلْيُتـِمَّ صَوْمَـهُ وَمَـنْ كَانَ أَصْبَـحَ مُفْطـِرًا فَلْيُتـِمَّ بَقِيَّـةَ يَوْمِـهِ« فَكُنَـّ
ـهُ، وَنَذْهَـبُ إلَِى الْمَسْـجِدِ فَنجَْعَـلُ لَهُمْ  غَـارَ مِنهُْمْ إنِْ شَـاءَ اللَّ مُ صِبْيَانَناَ الصِّ نَصُومُـهُ وَنُصَـوِّ

اهُ عِندَْ الِإفْطَارِ. عْبَةَ مِنْ الْعِهْنِ، فَإذَِا بَكَى أَحَدُهُمْ عَلَى الطَّعَامِ أَعْطَيْناَهَا إيَِّ اللُّ
615 – Dari ar-Rubayyi’ binti Muawwidz bin Afra142 g, ia berkata: Rasulullah 

a mengirim utusan di pagi hari Asyura ke desa al-Anshar yang berada di sekitar 
Madinah: “Barangsiapa di pagi hari berpuasa hendaknya meneruskan puasa-
nya, dan barangsiapa di pagi hari terlanjur makan hendaknya meneruskan sisa 
waktunya untuk berpuasa.” Maka kami setelah itu berpuasa asy-Syuura dan 
menyuruh anak-anak kami yang kecil berpuasa143, insya Allah. Dan kami pergi ke 
masjid, dan kami buatkan bagi mereka mainan dari bulu, jika salah seorang dari 
mereka menangis minta makanan kami berikan mainan itu kepadanya sampai 

140 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2657
141 HR Muslim 1132
142 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2664
143 Hal ini adalah untuk melatih anak untuk taat pada Allah dan membiasakan mereka beribadah. 

(Irsyad as-Saari 1960)
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tiba waktu berbuka.144

38- BAB: BERPUASA DI BULAN SYA’BAN

38 - بَابُ: صِيَام شَعْبَان

ـهُ عَنهَْا عَـنْ صِيَامِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـأَلْتُ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ 616 - عَـنْ أَبـِي سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالَـتْ: كَانَ يَصُـومُ حَتَّـى نَقُـولَ قَـدْ صَـامَ وَيُفْطِـرُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
حَتَّـى نَقُـولَ قَـدْ أَفْطَـرَ، وَلَـمْ أَرَهُ صَائِمًـا مِـنْ شَـهْرٍ قَـطُّ أَكْثَـرَ مِـنْ صِيَامِـهِ مِـنْ شَـعْبَانَ، كَانَ 

هُ، كَانَ يَصُومُ شَعْبَانَ إلَِّ قَلِيلً. يَصُومُ شَعْبَانَ كُلَّ
616 – Dari Abu Salamah145 g ia berkata: Aku bertanya kepada Aisyah i 

tentang puasa Rasulullah a, ia menjawab: Nabi a berpuasa hingga kami berkata 
beliau a sedang berpuasa, dan beliau a tidak berpuasa hingga kami berkata 
beliau tidak berpuasa, dan aku tidak pernah melihat beliau a banyak berpuasa 
dalam suatu bulan melebihi puasa beliau di bulan Sya’ban, beliau a berpuasa 
di bulan Sya’ban di seluruh hari bulan itu146, dan pernah juga beliau a berpuasa 
beberapa hari di bulan Sya’ban.147 

39- BAB: PUASA SURaR148 SYA’BAN

39-بَاب: فيِْ صَوْمِ سُرَرِ شَعْبَان

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 617 - عَـنْ عِمْرَانَ بْـنِ حُصَيْـنٍ رَضِيَ اللَّ
فَصُـمْ  أَفْطَـرْتَ  »فَـإذَِا  قَـالَ:  لَ،  قَـالَ:  شَـعْبَانَ؟«  سُـرَرِ  مِـنْ  »أَصُمْـتَ  لِآخَـرَ:  أَوْ  لَـهُ  قَـالَ 

يَوْمَيْنِ.«
617 – Dari Imran bin Husain149 g bahwasanya Rasulullah a berkata padanya 

144 HR Muslim 1136, al-Bukhari 1960, Ahmad 1960
145 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2712
146 Maknanya: Mayoritas hari di bulan Sya’ban beliau a berpuasa. (Syarah an-Nawawi.)
147 HR Muslim 1156, at-Tirmidzi 868, an-Nasai 2179, Ibnu Majah 1710
148 Makna kata ini menurut mayoritas ahli bahasa adalah akhir bulan, kata surar berasal dari kata 

istisrar yang berarti istitar (tertutupnya) bulan, yaitu malam ke 28, 29, 30. Ada juga yang berpen-
dapat surar adalah pertengahan bulan, namun para ulama peneliti berpendapat bahwa pendapat 
yang tepat makna surar adalah akhir bulan.(al-Minnah 2751.)

149 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2743 dan al-Minnah 2745
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atau pada orang lain: “Apakah kamu berpuasa di akhir150 bulan Sya’ban?” 
dia menjawab: “Tidak.” Nabi a bersabda: “Jika kamu tidak berpuasa151, maka 
berpuasalah dua hari.”152

40- BAB: MENGIRINGI PUASA RAMADHAN DENGAN 
BERPUASA SELAMA ENAM HARI DI BULAN SYAWAL

الٍ امٍ مِنْ شَوَّ بَاعُ رَمَضَانَ بصِِيَامِ سِتَّةِ أَيَّ 40 - بَاب:اتِِّ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ثَـهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهُ حَدَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ ـوبَ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ 618 - عَـنْ أَبـِي أَيُّ
هْرِ.« الٍ كَانَ كَصِيَامِ الدَّ مَ قَالَ: »مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثُمَّ أَتْبَعَهُ سِتًّا مِنْ شَوَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ

618 – Dari Abu Ayub al-Anshari153 g dia menceritakan bahwasanya 
Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa berpuasa Ramadhan lalu mengiringinya 
dengan berpuasa selama enam hari di bulan Syawal154, maka seperti berpuasa 
selama setahun155.”156

41- BAB: TIDAK BERPUASA PADA TANGGAL 10 DZULHIJJAH

ةِ 41 - بَاب: تَرْكُ صِيَامِ عَشَرِ ذِي الْحِجَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهَْـا قَالَتْ: مَـا رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ 619 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
. صَائِمًا فيِْ الْعَشْرِ قَطُّ

150 Makna surar Sya’ban adalah pertengahannya. An-Nawawi menguatkan pendapat ini. Adapun 
mayoritas ulama berpendapat maknanya adalah akhir bulan.

151 Dalam hadis yang lain Nabi a melarang untuk menyambut bulan Ramadhan dengan puasa di 
beberapa hari sebelumnya, lalu bagaimana jelasnya hal ini? maka jawabannya adalah orang ini 
telah terbiasa berpuasa di akhir bulan Sya’ban, saat dia mendengar larangan mendahului puasa 
Ramadhan dengan berpuasa sehari atau dua hari sebelumnya maka diapun meninggalkan puasa 
di akhir bulan Sya’ban tersebut, lalu Nabi a memerintahkannya untuk mengqadhanya, karena 
hal itu adalah pengecualian baginya, maka Nabi a bersabda: “Kecuali seseorang yang terbiasa 
berpuasa maka hendaklah dia berpuasa.” Dan mungkin juga, orang ini telah bernazar berpuasa 
di akhir bulan Sya’ban, maka Nabi memerintahkannya. (al-Minnah 2751.) 

152 HR Muslim 1161, al-Bukhari 1983, Ahmad 19128
153 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2750
154 Baik berturutan maupun tidak (al-Minnah 2758.)
155 Digambarkan sebagai puasa sepanjang tahun adalah (karena pahala dilipatgandakan menjadi 

sepuluh), maka puasa sebulan penuh Ramadhan adalah seperti berpuasa sepuluh bulan, dan 
berpuasa enam hari di bulan Syawwal adalah seperti berpuasa enam puluh hari (dua bulan). 
(al-Minnah.)

156 HR Muslim 1164, at-Tirmidzi 759, Abu Daud 2433, Ibnu Majah 1716
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619 – Dari Aisyah157 i ia berkata: “Aku sama sekali tidak pernah melihat 
Rasulullah a berpuasa di sepuluh158.”159

42 – BAB: BERPUASA DI HARI ARAFAH

42-بَاب: صَوْمُ يَوْمِ عَرَفَة

مَ فَقَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ: رَجُـلٌ أَتَـى النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 620 - عَـنْ أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـا رَأَى عُمَـرُ رَضِـيَ اللَّهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَلَمَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ كَيْـفَ تَصُـومُ؟ فَغَضِـبَ رَسُـوْلُ اللَّ
هِ مِـنْ غَضَبِ  ـدٍ نَبيًِّـا، نَعُـوذُ باِللَّ ـا وَباِلِإسْـلَمِ دِينـًا وَبمُِحَمَّ ـهِ رَبًّ عَنـْهُ غَضَبَهُ قَـالَ: رَضِينـَا باِللَّ
ـهُ عَنهُْ يُـرَدِّدُ هَـذَا الْـكَلَمَ حَتَّى سَـكَنَ غَضَبُهُ،  هِ وَغَضَـبِ رَسُـولهِِ، فَجَعَلَ عُمَـرُ رَضِيَ اللَّ اللَّ
ـهُ ؟ قَـالَ:«لَ صَـامَ وَلَ أَفْطَـرَ« )أَوْ  هْـرَ كُلَّ ـهِ كَيْـفَ بمَِنْ يَصُـومُ الدَّ فَقَالَ عُمَـرُ: يَا رَسُـولَ اللَّ
قَالَ(: »لَـمْ يَصُـمْ وَلَـمْ يُفْطرِْ« قَـالَ: كَيْـفَ مَـنْ يَصُـومُ يَوْمَيْـنِ وَيُفْطِـرُ يَوْمًـا؟ قَـالَ: »وَيُطيِقُ 
عَلَيْـهِ  دَاوُدَ  »ذَاكَ صَـوْمُ  قَـالَ:  يَوْمًـا؟  يَوْمًـا وَيُفْطِـرُ  قَـالَ: كَيْـفَ مَـنْ يَصُـومُ  ذَلـِكَ أَحَـدٌ؟« 

157 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2781 dan al-Minnah 2789
158 Ada yang menafsirkan kata “sepuluh” dalam hadis ini dengan sepuluh hari pertama dari bulan 

Dzulhijjah, dimana puasa dilakukan di sembilan hari pertama, dan hari kesepuluh adalah hari 
raya Idul Qurban yang dilarang seseorang berpuasa di hari raya sebagaimana dalam hadis lain. 
Dan hadis ini bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan Ahmad 6/288, 423, Abu Daud dan 
an-Nasai dari sebagian Istri Nabi a, yang berkata: 

ة وَيَوْمَ عَاشُوْرَا  مَ يَصُوْمُ ذِي الحِجَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ كَانَ النَّبيُِّ صَلىَّ اللَّ

“Nabi a berpuasa pada sembilan (hari di bulan Dzulhijjah) dan hari asyura” Dan juga hadis yang 
diriwayatkan Ahmad 6/287 dan an-Nasai dari Hafsah i istri Nabi a, ia berkata: 

ـامٍ مِـنْ كُلِّ شَـهْرٍ، رَكْعَتَيْـنِ قَبْـلَ  مَ صِيَـامُ عَاشُـوْرَا وَالعَشْـرُ، وَثَاَثَـةُ أَيَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ أَرْبَـع لَـمْ يَكُـنْ يَدَعُهُـنَّ النَّبـِيُّ صَلـىَّ اللَّ

الفَجْرِ 

“Ada empat amalan yang tidak pernah ditinggalkan Nabi a: Puasa Asyura, puasa sepuluh 
(awal bulan Dzulhijjah), dan berpuasa selama tiga hari setiap bulan (yaitu tanggal 13,14,15 bulan 
Qamariah) dan dua raka’at shalat sunnah Fajar.” 

Dalam menyimpulkan dua hadis yang saling bertentangan ini, para ulama berpendapat bahwa 
Aisyah i tidak melihat Nabi a berpuasa di sepuluh (awal Dzulhijjah), dan jika ada dua hadis yang 
satu menetapkan suatu amalan dan lainnya meniadakannya, maka yang diambil adalah yang 
menetapkan. Dan mungkin juga yang dimaksud Aisyah i bahwa Nabi a tidak berpuasa di hari 
sepuluh adalah sepuluh hari keseluruhannya, dan bukan sebagiannya. Dan mungkin maksud dari 
ucapan Hafsah “sepuluh (awal bulan Dzulhijjah)” adalah khusus tanggal sembilannya, dan demikian 
pula mungkin maksud dari ucapan para istri Nabi lainnya “sembilan (hari di bulan Dzulhijjah)” 
adalah hari kesembilan. wallahu a’lam. (al-Minnah) 

159 HR Muslim 1176, at-Tirmidzi 756, Ahmad 23018
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قْتُ ذَلـِكَ« ثُمَّ  ـاَم« قَالَ: كَيْـفَ مَنْ يَصُـومُ يَوْمًـا وَيُفْطِرُ يَوْمَيْـنِ؟ قَـالَ: »وَدِدْتُ أَنّـِي طُوِّ السَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »ثَـاَثٌ مِـنْ كُلِّ شَـهْرٍ وَرَمَضَـانُ إلَِـى رَمَضَـانَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـنَةَ الَّتـِي قَبْلَـهُ  ـرَ السَّ ـهِ أَنْ يُكَفِّ هْـرِ كُلّـِهِ، صِيَـامُ يَـوْمِ عَرَفَـةَ أَحْتَسِـبُ عَلَـى اللَّ فَهَـذَا صِيَـامُ الدَّ

نَةَ الَّتيِ قَبْلَهُ.« رَ السَّ هِ أَنْ يُكَفِّ نَةَ الَّتيِ بَعْدَهُ، وَصِيَامُ يَوْمِ عَاشُورَاءَ أَحْتَسِبُ عَلَى اللَّ وَالسَّ
620 – Dari Abu Qatadah160 g: Seseorang mendatangi Nabi a dan berta-

nya: “Bagaimana engkau berpuasa?” Lalu Nabi a marah161, melihat kemarahan 
Nabi, Umar g berkata: “Kami ridha Allah sebagai Rabb, dan Islam sebagai 
agama, dan Muhammad sebagai Nabi, dan kami berlindung diri kepada Allah 
dari kemurkaan-Nya dan kemurkaan Rasul-Nya.” Umar g pun mengucapkan 
kalimat ini berulang-ulang hingga reda kemarahan Nabi. Lalu Umar g berta-
nya: “wahai Rasulullah, bagaimana dengan seseorang yang berpuasa sepanjang 
masa?” Nabi a menjawab: “Dia tidak berpuasa dan tidak pula berbuka” atau 
beliau a bersabda: “Dia tidak pernah berpuasa dan tidak pernah berbuka.” 
Umar bertanya kembali: “Bagaimana halnya dengan seorang yang berpuasa 
dua hari dan tidak berpuasa sehari?” Nabi menjawab: “Adakah seseorang yang 
mampu melakukan ini?” Umar bertanya lagi: “Bagaimana halnya dengan orang 
yang berpuasa sehari dan tidak puasa sehari?” Nabi menjawab: “Itu adalah puasa 
Nabi Daud j.” Umar g bertanya lagi: “Bagaimana halnya dengan orang yang 
bepuasa sehari dan tidak berpuasa dua hari?” Nabi a menjawab: “Aku berharap 
mampu melakukannya162.” Lalu Rasulullah a bersabda: “Puasa tiga hari tiap 
bulan, dan puasa Ramadhan ke Ramadhan tahun berikutnya adalah puasa 
sepanjang tahun163, adapun puasa Arafah aku berharap kepada Allah dapat 
menghapuskan dosa164 pada tahun sebelumnya dan sesudahnya, sedangkan 

160 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2738 dan al-Minnah 2746
161 Karena orang tersebut bertanya tentang amalan yang beliau a sembunyikan untuk dirinya dan 

yang dikhususkan Allah pada beliau a, atau karena orang itu ingin membebani diri dalam 
mencontoh beliau a, dalam hal yang tidak diperintahkan untuk mencontoh beliau a, sehingga 
bisa jadi hal itu akan menghilangkan keikhlasan dan di kemudian hari dia tidak mampu mela-
kukannya. (al-Minnah) 

162 Maknanya: “Mampu melanggengkannya.” Dan sabda beliau a ini tidaklah meniadakan bahwa 
beliau a berpuasa lebih dari hal ini, karena terkadang beliau a berpuasa berhari-hari, bahkan 
menyambungnya. (al-Minnah.)

163 Dalam keutamaan dan pahalanya, yang demikian itu karena kebaikan dibalas dengan sepu-
luh lipatnya, maka seorang yang berpuasa tiap bulan tiga hari maka seolah berpuasa sebulan 
penuh, dan jika dilakukannya tiap bulan berarti dia berpuasa sepanjang tahun. Adapun puasa 
Ramadhan diibaratkan sebagai puasa sepanjang tahun jika diiringi dengan puasa enam hari di 
bulan Syawwal. (al-Minnah.)

164 An-Nawawi berkata: “Yaitu dosa-dosa kecil, dan jika bukan dosa kecil maka diharapkan adalah 
keringanan dari dosa besar, dan jika bukan hal ini yang dimaksud maka bisa jadi maknanya 
adalah diangkat derajat.” (al-Minnah.)
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puasa hari Asyura aku berharap agar Allah menghapuskan dosa setelahnya.”165

43- BAB: SEORANG YANG MENUNAIKAN HAJI 
TIDAK BERPUASA DI HARI ARAFAH

43 – بَاب: تَرْكُ صَوْمِ يَوْمِ عَرَفَة للِْحَاجِّ

ـهُ عَنهَْا: أَنَّ نَاسًـا تَمَـارَوْا عِندَْهَا يَـوْمَ عَرَفَةَ  621 – عَـنْ أُمِّ الْفَضْـلِ بنِتِْ الْحَـارِثِ رَضِيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ بَعْضُهُـمْ: هُوَ صَائِـمٌ، وَقَـالَ بَعْضُهُمْ:  ـهِ صَلَّى اللَّ فيِْ صِيَامِ رَسُـولِ اللَّ

لَيْسَ بصَِائِمٍ، فَأَرْسَلْتُ إلَِيْهِ بقَِدَحِ لَبَنٍ وَهُوَ وَاقِفٌ عَلَى بَعِيرِهِ بعَِرَفَةَ فَشَرِبَهُ.
621 – Dari Ummu al-Fadhl binti al-Harits166 Zainab i: Sejumlah orang berse-

lisih paham tentang puasa Rasulullah a pada hari Arafah di dekatnya, sebagian 
mereka berkata: “Nabi berpuasa167”, dan yang lain berkata: “Nabi tidak berpu-
asa168” lalu aku mengirim kepada beliau a segelas susu169, saat itu beliau a duduk 
di atas kendaraan tunggangannya di Arafah, lalu beliau a meminumnya.170

44- BAB: LARANGAN BERPUASA DI HARI 
RAYA IDUL ADHA DAN IDUL FITRI

44 - بَاب: النَّهْيُ عَنْ صِيَامِ يَوْمِ الأضَْحَى وَالفِطْرِ

ـهُ قَـالَ: شَـهِدْتُ الْعِيـدَ مَـعَ عُمَـرَ بْـنِ الْخَطَّـابِ  622 - عَـنْ أَبـِي عُبَيْـدٍ مَوْلَـى ابْـنِ أَزْهَـرَ أَنَّ
اسَ، فَقَـالَ: إنَِّ هَذَيْـنِ يَوْمَـانِ نَهَى  ـهُ عَنـْهُ، فَجَـاءَ فَصَلَّى ثُـمَّ انْصَـرَفَ فَخَطَـبَ النَـّ رَضِيَ اللَّ
مَ عَـنْ صِيَامِهِمَا، يَـوْمُ فطِْرِكُمْ مِـنْ صِيَامِكُمْ وَالآخَـرُ يَوْمٌ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

تَأْكُلُونَ فيِهِ مِنْ نُسُكِكُمْ.

165 HR Muslim 1162, Abu Daud 2425, Ahmad 21498
166 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2627
167 Karena kebiasaan beliau sering berpuasa saat tidak bepergian. (Irsyad as-Saari 1988.)
168 Karena sedang bepergian. 
169 Hadis ini menunjukkan berpuasa Arafah tidak dianjurkan, akan tetapi dalam hadis lainnya yang 

diriwayatkan Qatadah, Nabi a: “Berpuasa di hari Arafah adalah menghapuskan dosa tahun 
yang lalu dan tahun berikutnya.”(HR Muslim 2747), lihat footnote hadis No 620, maka untuk 
menggabungkan dua hadis tersebut (agar tidak bertentangan) bahwa untuk orang yang berhaji 
tidak dianjurkan untuk berpuasa hari Arafah sekalipun mampu melakukannya, karena Nabi a 
tidak berpuasa saat di Arafah. (Irsyad as-Saari)

170 HR Muslim 1123, al-Bukhari 1988, Abu Daud 2441, Malik 841
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622 – Dari Abu Ubaid171 budak Ibnu Azhar, dia berkata: Aku menyaksikan 
hari raya bersama Umar bin al-Khattab g, dia datang lalu shalat, kemudian 
berdiri untuk berkutbah di hadapan orang-orang, dia berkata: “Sesungguhnya 
pada dua hari raya ini, Nabi a melarang seseorang berpuasa di dua hari ini, salah 
satunya adalah hari dimana kalian berbuka dari puasa kalian172 dan lainnya adalah 
hari kalian makan daging sembelihan kurban kalian.”173

45- BAB: MAKRUH BERPUASA DI HARI TASYRIK 
(TANGGAL 11,12,13 DZULHIJJAH)

امِ التَّشْرِيْقِ 45 - بَاب: كَرَاهِيَةُ صِيَامِ أَيَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 623 - عَـنْ نُبَيْشَـةَ الْهُذَلـِيِّ رَضِيَ اللَّ
هِ. امُ أَكْلٍ وَشُرْبٍ - وَفيِ رواية -: وَذِكْرٍ للَِّ امُ التَّشْرِيقِ أَيَّ أَيَّ

623 – Dari Nubaisyah al-Hudzali174 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Hari-hari tasyrik175 adalah hari makan dan minum” – dalam satu riwayat: “Dan 
hari berzikir kepada Allah.”176

46- BAB: BERPUASA DI HARI SENIN

46-بَاب: صِيَامُ يَوْمِ الِإثْنَيْنِ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 624 - عَنْ أَبـِي قَتَـادَةَ النَْصَارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
». سُئِلَ عَنْ صَوْمِ الِثْنيَْنِ، فَقَالَ فيِهِ: »وُلدِْتُ وَفيِهِ أُنْزِلَ عَلَيَّ

624 – Dari Abu Qatadah al-Anshari177 g: Bahwasanya Rasulullah a pernah 
ditanya tentang puasa hari senin, beliau a menjawab: “Hari senin adalah hari 

171 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2666
172 Al-Minnah 2671.
173 HR Muslim 1137, al-Bukhari 1990, Ahmad 219, Malik 431
174 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2672
175 Tanggal 11,12,13 Dzulhijjah, hari-hari itu dinamakan hari “Tasyrik” karena kaum muslimin “menje-

mur/mentasyrik (mendendeng)” daging-daging sembelihan hari raya Idul Adha. (al-Minnah 
2677.)

176 HR Muslim 1141, Ahmad 19797 
177 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2742
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aku dilahirkan dan di hari itu pula wahyu diturunkan178 padaku179.”180

47- BAB: MAKRUH BERPUASA DI HARI JUM’AT TANPA DIIRINGI 
PUASA DI HARI SEBELUMNYA ATAU SESUDAHNYA

47 - بَاب: كَرَاهِيَةُ صِيَامِ الْجُمْعَةِ مُنْفَرِدًا

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  هِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 625 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
يَصُمْ أَحَدُكُمْ يَوْمَ الْجُمُعَةِ إلَِّ أَنْ يَصُومَ قَبْلَهُ أَوْ يَصُومَ بَعْدَهُ.«

625 – Dari Abu Hurairah181 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Janganlah 
salah seorang dari kalian berpuasa di hari jumat, kecuali jika di hari sebelum-
nya182 atau sesudahnya183 dia berpuasa.”184

مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ 626 - عَـنْ 
ـوا يَـوْمَ الْجُمُعَـةِ بصِِيَـامٍ مِـنْ بَيْـنِ  يَالـِي وَلَ تَخُصُّ ـوا لَيْلَـةَ الْجُمُعَـةِ بقِِيَـامٍ مِـنْ بَيْـنِ اللَّ تَخْتَصُّ

امِ إلَِّ أَنْ يَكُونَ فيِْ صَوْمٍ يَصُومُهُ أَحَدُكُمْ.« الأيََّ
626 – Dari Abu Hurairah g dari Nabi a, beliau a bersabda: “Janganlah 

mengkhususkan malam jum’at dari malam lainnya untuk melaksanakan shalat 
malam, dan jangan pula mengkhususkan hari jum’at dari hari lainnya untuk 
melakukan puasa, kecuali jika puasa yang biasa dilakukan185 salah seorang 
dari kalian.”186

178 Hari awal diturunkan wahyu, hari permulaan diutusnya Nabi a. (al-Minnah 2750.)
179 Hadis ini adalah dalil yang menunjukkan bahwa sepatutnya mengagungkan hari yang Allah 

memberikan nikmat kepada Nabi a, dengan berpuasa dan beribadah mendekatkan diri kepada 
Allah. Dimana puasa meniadakan perayaan hari raya, maka perayaan maulud Nabi atau perayaan 
lain semisalnya bertentangan dengan hadis ini, di samping itu perayaan itu adalah suatu ajaran 
agama yang tidak ada contohnya dari Nabi a (bid’ah), tidak dikenal oleh para sahabat Nabi dan 
kaum muslimin era pertama. (al-Minnah.) 

180 HR Muslim 1162
181 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2678
182 Hari kamis
183 Hari sabtu
184 HR Muslim 1144, al-Bukhari 1985, at-Tirmidzi 743, Abu Daud 2420, Ahmad 10385
185 Kecuali jika puasa yang biasa kalian lakukan terjadi pada hari jum’at, seperti seorang yang biasa 

puasa hari Arafah dan bertepatan dengan hari jum’at, atau dia mempunyai kebiasaan berpuasa 
sehari berbuka sehari, lalu saat berpuasa bertepatan dengan hari jumat. (al-Minnah 2684.)

186 HR Muslim 1144
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48- BAB: BERPUASA TIGA HARI DALAM SEBULAN

امٍ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ 48 – بَاب: صَوْمُ ثَاَثَة أَيَّ

عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  النَّبـِيِّ  زَوْجَ  عَائِشَـةَ  سَـأَلْتُ  قالـت:  هَـا  أَنَّ ـةِ  الْعَدَوِيَّ مُعَـاذَةَ  عـن   -  627
ـامٍ؟ قَالَتْ:  مَ يَصُـومُ مِـنْ كُلِّ شَـهْرٍ ثَلَثَةَ أَيَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ وَسَـلَّمَ: أَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـامِ  ـهْرِ كَانَ يَصُـومُ؟ قَالَـتْ: لَـمْ يَكُـنْ يُبَالـِي مِـنْ أَيِّ أَيَّ ـامِ الشَّ نَعَـمْ، فَقُلْـتُ لَهَـا: مِـنْ أَيِّ أَيَّ

هْرِ يَصُومُ. الشَّ
627 – Dari Mu’adzah al-Adawiyah187, dia berkata: Aku bertanya kepada 

Aisyah istri Nabi a: Apakah Rasulullah a berpuasa tiga hari tiap bulan? Aisyah 
i menjawab: Ya, Aku bertanya lagi: Di hari apa tiap bulannya beliau a berpu-
asa? Aisyah i menjawab: “Beliau a tidak mempedulikan di hari apa188 beliau 
a berpuasa.”189

49- BAB: MAKRUH BERPUASA TERUS MENERUS

يَامِ 49 – بَاب: كَرَاهِيَةُ سَرْدِ الصِّ

هُ  ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: بَلَـغَ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ هِ بْـنِ عَمْرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِيَ اللَّ 628 - عن عَبْـدِ اللَّ
ـا لَقِيتُـهُ، فَقَـالَ: »أَلَـمْ  ـا أَرْسَـلَ إلَِـيَّ وَإمَِّ يْـلَ، فَإمَِّ مَ أَنّـِي أَصُـومُ أَسْـرُدُ وَأُصَلِّـي اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
يْلَ فَـاَ تَفْعَـلْ، فَـإنَِّ لعَِيْنكَِ حَظًّـا وَلنَِفْسِـكَ حَظًّا وَ  ـكَ تَصُـومُ وَلَ تُفْطـِرُ وَتُصَلِّـي اللَّ أُخْبَرْ أَنَّ
امٍ يَوْمًـا وَلَكَ أَجْرُ تسِْـعَةٍ.«  لِأهَْلكَِ حَظًّـا، فَصُمْ وَأَفْطـِرْ وَصَلِّ وَنَـمْ وَصُمْ مِـنْ كُلِّ عَشْـرَةِ أَيَّ
ـاَم!«  ـهِ! قَـالَ: »فَصُـمْ صِيَـامَ دَاوُدَ عَلَيْهِ السَّ قَـالَ: إنِِّـي أَجِدُنـِي أَقْـوَى مِـنْ ذَلـِكَ يَـا نَبـِيَّ اللَّ
ـهِ؟ قَـالَ: »كَانَ يَصُـومُ يَوْمًـا وَيُفْطـِرُ يَوْمًـا وَلَ يَفِرُّ  قَـالَ: وَكَيْـفَ كَانَ دَاوُدُ يَصُـومُ يَـا نَبـِيَّ اللَّ
ـهِ؟ - قَـالَ عَطَـاءٌ: فَـلَ أَدْرِي كَيْـفَ ذَكَـرَ صِيَـامَ  إذَِا لَقَـى.« قَـالَ: مَـنْ لـِي بهَِـذِهِ يَـا نَبـِيَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ صَـامَ مَـنْ صَـامَ الأبََـدَ، لَ صَامَ مَـنْ صَامَ  البََـدِ - فَقَـالَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ

الأبََدَ، لَ صَامَ مَنْ صَامَ الأبََدَ.«

187 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2736
188 Maknanya: Bahwasanya Nabi a tidak menetapkan tiga hari tiap bulannya untuk berpuasa, agar 

tidak memberatkan umatnya. (al-Minnah 2744.)
189 HR Muslim 1160, Ibnu Majah 1709
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628 – Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash190 p ia berkata: sampai kepada 
Nabi a berita bahwa aku berpuasa terus menerus dan shalat sepanjang malam, 
lalu Nabi a mengutus seseorang kepadaku, agar aku menemui beliau: “Aku 
diberitahu bahwa engkau berpuasa dan tidak berbuka191 lalu shalat sepanjang 
malam, janganlah melakukan ini, karena kedua matamu mempunyai hak 
bagian, demikian pula keluargamu mempunyai hak, oleh karena itu berpua-
salah dan berbukalah, shalat malamlah dan tidurlah, dan berpuasalah sehari 
tiap sepuluh hari maka engkau mendapatkan pahala sembilan.” Abdullah bin 
Amru p menjawab: “wahai Nabi Allah, aku merasa lebih kuat dari melakukan 
amalan lebih dari itu.” Nabi a menjawab: “Kalau demikian berpuasalah puasa 
Daud j.” Abdullah p bertanya: “Bagaimana Nabi Daud berpuasa wahai 
Nabi?” Nabi a menjawab: “Nabi Daud berpuasa sehari dan tidak berpuasa pada 
hari berikutnya dan tidak lari jika bertemu (musuh).” Abdullah p bertanya 
lagi: “Bagaimana aku berperangai ini192 wahai Nabi Allah?” - Atha (Periwayat 
hadis) berkata: “Aku tidak mengetahui, bagaimana dia menyebutkan puasa terus 
menerus sepanjang masa - lalu Nabi a bersabda: “Tidak ada puasa bagi mereka 
yang berpuasa sepanjang masa, Tidak ada puasa bagi mereka yang berpuasa 
sepanjang masa, Tidak ada puasa bagi mereka yang berpuasa sepanjang masa.”193

50- BAB: PUASA YANG PALING UTAMA ADALAH PUASA DAUD, 
BERPUASA SEHARI DAN TIDAK BERPUASA SEHARI

يَامِ صِيَامُ دَاوُد صَوْمُ يَوْمٍ وَإفِْطَارُ يَوْمٍ 50 - بَاب: أَفْضَلُ الصِّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ عَمْرٍو رَضِـيَ اللَّ 629 - عَنْ عَبْـدِ اللَّ
ـهِ صَـاَةُ دَاوُدَ عَلَيْهِ  اَةِ إلَِـى اللَّ ـهِ صِيَـامُ دَاوُدَ وَأَحَـبَّ الصَّ يَـامِ إلَِى اللَّ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ أَحَـبَّ الصِّ

يْلِ وَيَقُومُ ثُلُثَهُ، وَيَنَامُ سُدُسَهُ وَكَانَ يَصُومُ يَوْمًا وَيُفْطرُِ يَوْمًا.« اَمِ، كَانَ يَنَامُ نصِْفَ اللَّ السَّ
629 – Dari Abdullah bin Umar194 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya puasa yang paling dicintai Allah adalah puasa Daud, dan 
shalat yang paling dicintai Allah adalah shalat Nabi Daud j, dia tidur sepa-
ruh malam dan bangun di sepertiganya, dan tidur di seperenamnya, dan dia 

190 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2722
191 Berpuasa beberapa hari tanpa berbuka. (al-Minnah 2734.)
192 Artinya: Perangai ini yaitu tidak lari dari musuh amat sulit bagiku, lalu bagaimana aku dapat 

memiliki berperangai seperti ini? (al-Minnah.)
193 HR Muslim 1159, an-Nasai 2377
194 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2731
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berpuasa sehari dan tidak berpuasa sehari.”195

51- BAB: SEORANG YANG BERPUASA SUNNAH 
LALU MEMBATALKANNYA

عًا ثُمَّ يُفْطرُِ 51 - بَاب: مَنْ يُصْبحُِ صَائمًِا مُتَطَوِّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: دَخَـلَ عَلَـيَّ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ 630 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ِّـي إذَِنْ صَائـِمٌ«، ثُمَّ أَتَانَـا يَوْمًا  ذَاتَ يَـوْمٍ فَقَالَ: »هَـلْ عِنْدَكُـمْ شَـيْءٌ؟« فَقُلْنـَا: لَ، قَـالَ: »فَإنِ
ـهِ أُهْـدِيَ لَنـَا حَيْـسٌ، فَقَـالَ: »أَرِينيِـهِ فَلَقَـدْ أَصْبَحْـتُ صَائمًِـا«،  آخَـرَ فَقُلْنـَا: يَـا رَسُـولَ اللَّ

فَأَكَلَ.
630 – Dari Aisyah196 g ia berkata: Suatu hari Nabi a datang menemuiku, lalu 

bertanya: “Apakah engkau memiliki suatu makanan?” Aku menjawab: “Tidak”, 
beliau a berkata: “Jika demikian aku berpuasa197.” Lalu di hari lainnya beliau a 
menemuiku, lalu aku katakan: “wahai Rasulullah, kita diberi hadiah kurma dan 
minyak samin”, kemudian beliau a berkata: “Perlihatkan kepadaku, tadi pagi 
aku berpuasa198”, lalu beliau a memakannya.199

195 HR Muslim 1159, al-Bukhari 1131, an-Nasai 1630, Abu Daud 2448, Ahmad 6203
196 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2731
197 Hadis ini dalil akan sahnya berpuasa sunnah dengan niat dilakukan di siang harinya. (al-Minnah 

2714.)
198 Hadis ini adalah dalil bolehnya membatalkan puasa sunnah dan tidak wajib menggantinya. 

(al-Minnah.)
199 HR Muslim 1154, an-Nasai 2327, Ahmad 24549
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1121-1كتاب1الاعتكاف
HADIS KE 631 - 638

1- BAB: KAPAN SESEORANG YANG INGIN BERITIKAF 
MEMASUKI TEMPAT ITIKAFNYA?

1-بَاب: مَتَى يَدْخُلُ مَنْ أَرَادَ الِعْتكَِافَ مُعْتَكَفَهُ؟

مَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 631 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
أَرَادَ  فَضُـرِبَ،  بخِِبَائِـهِ  أَمَـرَ  ـهُ  وَإِنَّ مُعْتَكَفَـهُ،  دَخَـلَ  ثُـمَّ  الْفَجْـرَ  صَلَّـى  يَعْتَكِـفَ  أَنْ  أَرَادَ 
وَأَمَـرَ  فَضُـرِبَ،  بخِِبَائِهَـا  زَيْنـَبُ  فَأَمَـرَتْ  رَمَضَـانَ،  مِـنْ  الوََاخِـرِ  الْعَشْـرِ  فـِيْ  الِعْتـِكَافَ 
هِ  ـا صَلَّى رَسُـوْلُ اللَّ مَ بخِِبَائِـهِ فَضُـرِبَ، فَلَمَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ غَيْرُهَـا مِـنْ أَزْوَاجِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
بخِِبَائِـهِ  فَأَمَـرَ  تُـرِدْنَ؟«  »آلْبـِرَّ  فَقَـالَ:  فَـإِذَا الخَْبيَِـةُ،  نَظَـرَ  الْفَجْـرَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 

الٍ. لِ مِنْ شَوَّ ضَ وَتَرَكَ الِعْتكَِافَ فيِْ شَهْرِ رَمَضَانَ حَتَّى اعْتَكَفَ فيِْ الْعَشْرِ الوََّ فَقُوِّ
631 – Dari Aisyah1 Zainab i ia berkata: Jika Rasulullah a akan beritikaf beliau 

a shalat subuh, lalu memasuki tempat itikafnya2, beliau memerintahkan agar 
didirikan kemah kecil maka dibuatkanlah, beliau a ingin beritikaf sepuluh hari 
terakhir di bulan Ramadhan, lalu Zainab i (istri beliau) meminta agar dibuatkan 
kemah kecil, maka dibuatkanlah, demikian juga istri Nabi lainnya minta dibuat-
kan kemah kecil maka dibuatkan, saat Rasulullah a selesai menunaikan shalat 
subuh beliau melihat ada banyak kemah kecil, lalu beliau a bersabda: “Apakah 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2777
2 Makna memasuki kemahnya disini adalah beliau a menyendiri untuk beribadah setelah shalat 

subuh, dan bukanlah maknanya bahwa hal itu waktu permulaan beliau a beritikaf, dan waktu 
permulaan beliau a beritikaf adalah dari waktu maghrib malam duapuluh satu Ramadhan, karena 
kalau tidak dimulai di malam keduapuluh satu, pastilah tidak genap beliau a beritikaf sepuluh 
hari sebagaimana disebutkan dalam hadis-hadis. Maka makna hadis ini adalah beliau a mulai 
beritikaf di waktu maghrib, dan setelah shalat subuh beliau a menyendiri beribadah. Dan permu-
laan itikaf di waktu maghrib ini adalah pendapat para ulama, bagi mereka yang ingin beritikaf 
selama sepuluh hari atau sebulan. Dan hal ini juga pendapat imam empat mazhab. (al-Minnah 
2785.) 
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kebaikan yang kalian inginkan?”3 lalu beliau memerintahkan agar kemah-kemah 
kecil itu dibongkar dan beliau a batalkan itikafnya di bulan Ramadhan4, lalu 
beliau a beritikaf di sepuluh hari awal di bulan Syawwal5.6

2- BAB: ITIKAF SEPULUH HARI YANG PERTAMA DAN PERTENGAHAN

لِ والْعَشْرِ الأوَْسَطِ 2-بَاب: اعْتَكَافُ الْعَشْرِ الأوََّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ 632 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
لَ مِـنْ رَمَضَـانَ، ثُـمَّ اعْتَكَـفَ الْعَشْـرَ الوَْسَـطَ فـِيْ قُبَّـةٍ تُرْكِيَّـةٍ  مَ اعْتَكَـفَ الْعَشْـرَ الوََّ وَسَـلَّ
اهَـا فـِيْ نَاحِيَـةِ الْقُبَّةِ ثُـمَّ أَطْلَعَ رَأْسَـهُ  تهَِا حَصِيـرٌ، قَـالَ: فَأَخَـذَ الْحَصِيـرَ بيَِـدِهِ فَنحََّ عَلَـى سُـدَّ
ثُـمَّ  يْلَـةَ  اللَّ هَـذِهِ  أَلْتَمِـسُ  لَ  الأوََّ الْعَشْـرَ  اعْتَكَفْـتُ  ِّـي  »إنِ فَقَـالَ:  مِنـْهُ،  فَدَنَـوْا  اسَ  النَـّ ـمَ  فَكَلَّ
هَـا فـِيْ الْعَشْـرِ الأوََاخِرِ فَمَـنْ أَحَـبَّ مِنْكُمْ  اعْتَكَفْـتُ الْعَشْـرَ الأوَْسَـطَ ثُمَّ أُتيِـتُ، فَقِيـلَ ليِ إنَِّ
اسُ مَعَـهُ، قَالَ: وَإنِِّـي أُرْبئِْتُهَـا لَيْلَـةَ وِتْرٍ وَإنِِّي أَسْـجُدُ  أَنْ يَعْتَكـِفَ فَلْيَعْتَكـِفْ«، فَاعْتَكَـفَ النَـّ
بْـحِ فَمَطَرَتْ  صَبيِحَتَهَـا فيِْ طِيـنٍ وَمَاءٍ فَأَصْبَـحَ مِنْ لَيْلَـةِ إحِْدَى وَعِشْـرِينَ وَقَدْ قَـامَ إلَِى الصُّ
بْحِ  ـمَاءُ فَوَكَـفَ الْمَسْـجِدُ فَأَبْصَـرْتُ الطِّيـنَ وَالْمَـاءَ، فَخَـرَجَ حِيـنَ فَـرَغَ مِـنْ صَـلَةِ الصُّ السَّ
وَجَبيِنـُهُ وَرَوْثَـةُ أَنْفِـهِ فيِهِمَـا الطِّيـنُ وَالْمَـاءُ، وَإِذَا هِـيَ لَيْلَـةُ إِحْـدَى وَعِشْـرِينَ مِـنْ الْعَشْـرِ 

الوََاخِرِ.
632 – Dari Abu Said al-Kudri7 g ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah a ber -

itikaf di sepuluh hari pertama di bulan Ramadhan, lalu beritikaf di pertengahan-
nya dalam kubah kecil yang terbuat dari bulu8, yang di depannya ada pasir. Abu 
Said g melanjutkan: Lalu beliau a mengambil pasir dengan tangannya dan 
melemparkannya di pojok kubah, kemudian beliau a mengeluarkan kepalanya 
(dari kubah) dan berbicara dengan orang-orang, dan merekapun mendekati beliau 

3 Apakah kebaikan dan ketaatan yang kalian inginkan? Beliau a mengucapkan hal ini sebagai 
pengingkaran atas istri-istri beliau, karena berkumpulnya mereka untuk itikaf beliau rasakan 
karena mereka cemburu dan bersaing dan bukanlah karena keinginan untuk taat dan beribadah. 
(al-Minnah.)

4 Di tahun itu.
5 Hadis ini menunjukkan bahwa berpuasa bukanlah syarat untuk melakukan itikaf. (al-Minnah.)
6 HR Muslim 1173, al-Bukhari 2011, Abu Daud 2464
7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2763
8 Al-Minnah 2771.
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a. Nabi a bersabda: “Saya beritikaf di sepuluh hari yang awal mencari malam 
Lailatul Qadar, lalu aku beritikaf di sepuluh hari pertengahannya, kemudian 
aku didatangi dan dikatakan padaku: sesungguhnya malam Lailatul Qadar 
terjadi pada sepuluh hari terakhir, maka barangsiapa diantara kalian ingin 
beritikaf maka hendaklah beritikaf!” Lalu orang-orangpun beritikaf bersama 
beliau a. Nabi a bersabda: “Aku diperlihatkan malam Lailatul Qadar adalah 
malam ganjil, dan aku bersujud di pagi harinya di tanah dan air.” Di subuh 
malam ke duapuluh satu, beliau a melakukan shalat subuh, lalu hujan turun 
dari langit dan atap masjid bocor menetes air, lalu aku melihat tanah yang becek 
dan air, kemudian Nabi a keluar setelah menunaikan shalat subuh, di dahi dan 
hidung beliau ada bekas lumpur dan air, dan ternyata hari itu adalah malam ke 
duapuluh satu dari sepuluh hari terakhir.”9

3- BAB: ITIKAF SEPULUH HARI TERAKHIR DI BULAN RAMADHAN

3-بَاب: اعْتكَِافُ الْعَشْرِ الأوََاخِرِ مِنْ رَمَضَانَ

مَ كَانَ يَعْتَكِفُ الْعَشْـرَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنهَْـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 633 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ عَزَّ وَجَلَّ ثُمَّ اعْتَكَفَ أَزْوَاجُهُ مِنْ بَعْدِهِ. اهُ اللَّ الوََاخِرَ مِنْ رَمَضَانَ حَتَّى تَوَفَّ

633 – Dari Aisyah10 i bahwasanya Nabi a beritikaf di sepuluh hari terakhir 
di bulan Ramadhan hingga Allah mewafatkannya, setelah beliau a meninggal 
para istri beliau a senantiasa beritikaf11.12

4- BAB: BERSUNGGUH-SUNGGUH BERIBADAH DI 
SEPULUH HARI TERAKHIR DI BULAN RAMADHAN

4-بَاب: الِجْتهَِادُ فيِْ العَشْرِ الأوََاخِرِ

مَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 634 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
يْلَ وَأَيْقَظَ أَهْلَهُ وَجَدَّ وَشَدَّ الْمِئْزَرَ. دَخَلَ الْعَشْرُ أَحْيَا اللَّ

9 HR Muslim 1167, al-Bukhari 2027, Ibnu Majah 1775
10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2776
11 Untuk menghidupkan sunnah Nabi, setelah kematian beliau. Hadis ini juga merupakan dalil 

bahwa itikaf bukanlah amalan khusus untuk laki-laki saja, namun wanita juga boleh beritikaf 
seperti halnya lelaki. (al-Minnah 2784.)

12 HR Muslim 1172, al-Bukhari 2026, at-Tirmidzi 790, Abu Daud 2462
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634 – Dari Aisyah13 i ia berkata: Jika menginjak sepuluh hari14 Nabi a meng-
hidupkan malamnya15, membangunkan keluarganya16, bersungguh-sungguh dan 
tekun beribadah.17

5- BAB: MALAM LAILATUL QADAR DAN MENCARINYA 
DI SEPULUH HARI TERAKHIR RAMADHAN

يْهَا فيِْ العَشْرِ الأوَاخِرِ مِنْ رَمَضَانَ 5-بَاب: فيِْ لَيْلَةِ القَدَرِ وَتَحَرِّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قـال: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 635 - عن ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
»الْتَمِسُـوهَا فـِيْ الْعَشْـرِ الأوََاخِـرِ - يَعْنـِي لَيْلَـةَ الْقَـدْرِ - فَـإنِْ ضَعُـفَ أَحَدُكُـمْ أَوْ عَجَـزَ فَـاَ 

بْعِ الْبَوَاقِي. يُغْلَبَنَّ عَلَى السَّ
635 – Dari Ibnu Umar18 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Carilah di 

sepuluh hari terakhir (Ramadhan) - yang beliau a maksud adalah malam Lailatul 
Qadar – Jika kalian lemah melakukannya maka di tujuh hari terakhir janganlah 
kalian lemah19 dalam tujuh hari terakhir.”20

6- BAB: MALAM LAILATUL QADAR ADALAH 
MALAM KE DUA PULUH SATU

6-بَاب: لَيْلَةُ القَدَرِ لَيْلَةُ إحِْدَى وَعِشْرِيْنَ
Teks hadis sama dengan 632, hadis riwayat Abu Said al-Khudri g.

7- BAB: MALAM LAILATUL QADAR ADALAH 
MALAM KE DUA PULUH TIGA

7-بَاب: لَيْلَةُ القَدَرِ لَيْلَةُ ثَاَثٍ وَعِشْرِيْنَ

13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2779
14 Sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan. (Irsyad 2024.)
15 Dengan ketaatan. (Irsyad.)
16 Untuk shalat dan ibadah. (Irsyad.)
17 HR Muslim 1174, al-Bukhari 2024, Ahmad 23001
18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2757
19 Dalam menghidupkan malam ini dengan beribadah dan mencari Lailatul Qadar. (Al-Minnah 

2765.)
20 HR Muslim 1165, al-Bukhari 2021
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مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ أُنَيْـسٍ رَضِـيَ اللَّ 636 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
قَـالَ: »أُرِيـتُ لَيْلَةَ الْقَـدْرِ ثُـمَّ أُنْسِـيتُهَا وَأَرَانـِي صُبْحَهَا أَسْـجُدُ فيِْ مَـاءٍ وَطيِـنٍ« قَـالَ فَمُطِرْنَا 
مَ فَانْصَـرَفَ وَإنَِّ أَثَـرَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لَيْلَـةَ ثَـلَثٍ وَعِشْـرِينَ فَصَلَّـى بنِـَا رَسُـوْلُ اللَّ

هِ بْنُ أُنَيْسٍ يَقُوْلُ: ثَلَثٍ وَعِشْرِينَ. الْمَاءِ وَالطِّينِ عَلَى جَبْهَتهِِ وَأَنْفِهِ، قَالَ: وَكَانَ عَبْدُ اللَّ
636 – Dari Abdullah bin Unais21 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

“Diperlihatkan kepadaku malam Lailatul Qadar lalu aku dilupakannya, dan 
diperlihatkan padaku pada pagi harinya aku bersujud di air dan lumpur.” 
Abdullah bin Unais g berkata: Pada malam ke duapuluh tiga22 turun hujan, 
dan Rasulullah a shalat bersama kami, setelah usai beliau pergi, dan sungguh 
bekas air dan lumpur nampak pada kening beliau. Periwayat hadis (Busr bin Said) 
berkata: Abdullah bin Unais g berpendapat: Itu adalah malam ke dua puluh 
tiga.23 

8- BAB: CARILAH MALAM LAILATUL QADAR PADA TANGGAL DUA 
PULUH SEMBILAN, DUA PULUH TUJUH DAN DUA PULUH LIMA

ابعَِةِ وَالْخَامِسَةِ 8-بَاب: الْتَمِسُوهَا فيِْ التَّاسِعَةِ وَالسَّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ اعْتَكَـفَ رَسُـوْلُ اللَّ 637 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـا  فَلَمَّ لَـهُ،  تُبَـانَ  أَنْ  قَبْـلَ  الْقَـدْرِ  لَيْلَـةَ  يَلْتَمِـسُ  رَمَضَـانَ  مِـنْ  الْوَْسَـطَ  الْعَشْـرَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ 
هَـا فيِْ الْعَشْـرِ الوََاخِـرِ، فَأَمَـرَ باِلْبنِـَاءِ فَأُعِيدَ ثُمَّ  ضَ ثُمَّ أُبيِنـَتْ لَهُ أَنَّ انْقَضَيْنَ أَمَـرَ باِلْبنِـَاءِ فَقُـوِّ
وَإِنِّـي  الْقَـدْرِ،  لَيْلَـةُ  لـِي  أُبيِنـَتْ  كَانَـتْ  هَـا  إِنَّ اسُ  النَـّ هَـا  أَيُّ »يَـا  فَقَـالَ:  اسِ،  النَـّ عَلَـى  خَـرَجَ 
ـيْتُهَا، فَالْتَمِسُـوهَا فيِْ  ـيْطَانُ فَنسُِّ ـانِ مَعَهُمَـا الشَّ خَرَجْـتُ لِخُْبرَِكُمْ بهَِـا، فَجَاءَ رَجُـلَنِ يَحْتَقَّ
ـابعَِةِ وَالْخَامِسَـةِ« قَـالَ: قُلْتُ: يَا  الْعَشْـرِ الوََاخِرِ مِنْ رَمَضَانَ، الْتَمِسُـوهَا فيِْ التَّاسِـعَةِ وَالسَّ
ا، قَـالَ: أَجَـلْ نَحْـنُ أَحَـقُّ بذَِلـِكَ مِنكُْـمْ، قَـالَ: قُلْـتُ: مَـا  كُـمْ أَعْلَـمُ باِلْعَـدَدِ مِنَـّ أَبَـا سَـعِيدٍ إنَِّ

21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2767
22 Hadis ini berbeda penjelasan dengan hadis riwayat Abu Said al-Kudri (632) bahwasanya hujan 

terjadi di malam ke duapuluh satu, dan pendapat yang lebih tepat adalah sebagaimana hadis 
riwayat Abu Said al-Kudri karena diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim. Dan mereka yang berpen-
dapat bahwa Lailatul Qadar terjadi di malam ke duapuluh tiga berpegang dengan hadis riwayat 
Abdullah bin Unais ini. wallahu a’lam.(al-Minnah 2775.)

23 HR Muslim 1168, Ahmad 15467
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ثنِتَْيْـنِ  تَلِيهَـا  تـِي  فَالَّ وَعِشْـرُونَ  وَاحِـدَةٌ  مَضَـتْ  إِذَا  قَـالَ:  وَالْخَامِسَـةُ؟  ـابعَِةُ  وَالسَّ التَّاسِـعَةُ 
ـابعَِةُ، فَـإذَِا مَضَى  تيِ تَلِيهَـا السَّ وَعِشْـرِينَ وَهِـيَ التَّاسِـعَةُ، فَـإذَِا مَضَـتْ ثَـلَثٌ وَعِشْـرُونَ فَالَّ

تيِ تَلِيهَا الْخَامِسَةُ. خَمْسٌ وَعِشْرُونَ فَالَّ
637 – Dari Abu Said al-Kudri24 g, ia berkata: Rasulullah a beritikaf sepuluh 

hari pertengahan bulan Ramadhan untuk mencari Lailatul Qadar sebelum dije-
laskan pada beliau a saat munculnya Lailatul Qadar, setelah berlalunya sepuluh 
malam pertengahan itu beliau a memerintahkan untuk dibuatkan kemah kecil25, 
kemudian kemah itu dibongkar kembali, lalu terangkan pada beliau a bahwa 
malam Lailatul Qadar terdapat di sepuluh hari terakhir, kemudian beliau a 
memerintahkan kembali untuk dibuatkan kemah kecil maka dibuatlah kembali 
kemah itu, kemudian beliau a keluar menemui orang-orang dan bersabda: 
“Wahai manusia, sesungguhnya telah diterangkan kepadaku malam Lailatul 
Qadar, dan aku keluar ini untuk mengabarkan kepada kalian akan saat malam 
itu, lalu datanglah dua orang berselisih memperebutkan haknya, dan keduanya 
diiringi syaitan maka jadilah aku dilupakan saat munculnya malam itu, oleh 
karena itu carilah Lailatul Qadar di sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan, 
carilah di kesembilan, ketujuh, dan kelima”, Periwayat hadis (Abu Nadrah) 
berkata: Aku bertanya: “wahai Abu Said, kamu lebih mengetahui tentang bilangan 
daripada kami!” Abu Said al-Kudri g menjawab: “Benar, kami lebih mengetahui 
daripada kalian.” Abu Nadrah berkata: “Apa artinya kesembilan, ketujuh dan 
kelima?” Abu Said g menjawab: “Jika berlalu hari kedua puluh satu maka hari 
berikutnya adalah hari kedua puluh dua, itulah yang disebut kesembilan, jika 
berlalu hari kedua puluh tiga maka itulah yang dinamakan ketujuh, jika berlalu 
hari kedua puluh lima maka itulah yang dinamakan kelima.”26

9 - BAB: MALAM LAILATUL QADAR ADALAH 
MALAM KEDUA PULUH TUJUH

9-بَاب: لَيْلَةُ القَدَرِ لَيْلَةُ سَبْع وَعِشْرِيْنَ

هُ عَنـْهُ فَقُلْـتُ: إنَِّ أَخَاكَ  638 - عـن زِرِّ بْـنِ حُبَيْشٍ يَقُـوْلُ: سَـأَلْتُ أُبَيَّ بْـنَ كَعْبٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ، أَرَادَ أَنْ لَ  ابْـنَ مَسْـعُودٍ يَقُـوْلُ: مَـنْ يَقُـمْ الْحَـوْلَ يُصِـبْ لَيْلَـةَ الْقَـدْرِ، فَقَـالَ: رَحِمَـهُ اللَّ
هَـا لَيْلَـةُ  هَـا فـِيْ الْعَشْـرِ الوََاخِـرِ، وَأَنَّ هَـا فـِيْ رَمَضَـانَ وَأَنَّ ـهُ قَـدْ عَلِـمَ أَنَّ اسُ، أَمَـا إنَِّ يَتَّـكِلَ النَـّ

24 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 2766
25 Al-Minnah 2774
26 HR Muslim 1167, al-Bukhari 2022, Abu Daud 1383, Ahmad 10654
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هَـا لَيْلَةُ سَـبْعٍ وَعِشْـرِينَ، فَقُلْـتُ: بأَِيِّ شَـيْءٍ تَقُولُ  سَـبْعٍ وَعِشْـرِينَ، ثُمَّ حَلَفَ لَ يَسْـتَثْنيِ، أَنَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ تـِي أَخْبَرَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ ذَلـِكَ يَـا أَبَـا الْمُنـْذِرِ؟ قَـالَ: باِلْعَلَمَـةِ أَوْ باِلآيَـةِ الَّ

هَا تَطْلُعُ يَوْمَئِذٍ لَ شُعَاعَ لَهَا. مَ أَنَّ وَسَلَّ
638 – Dari Zir bin Hubaisy27 g ia berkata: Aku bertanya kepada Ubai bin 

Ka’ab g aku berkata: Sesungguhnya Abu Mas’ud g berkata: Barangsiapa 
shalat malam setahun penuh28 akan mendapati malam Lailatul Qadar. Lalu Ubai 
g berkata: “Semoga Allah merahmatinya, dia bermaksud dengan ucapannya 
itu agar manusia tidak menyandarkan diri29, Ibnu Mas’ud mengetahui bahwa 
Lailatul Qadar ada pada sepuluh hari terakhir di bulan Ramadhan, dan tepatnya 
malam kedua puluh tujuh.” Lalu Ubai g bersumpah dengan yakin30 bahwasanya 
Lailatul Qadar adalah pada malam kedua puluh tujuh. Kemudian aku (Zir bin 
Hubaisy) bertanya: Apa dasarnya engkau mengatakan hal ini? Ubai g menjawab: 
“Dengan alamat dan tandanya, yang diberitahukan Rasulullah a kepada kita, 
yaitu matahari hari itu terbit namun tidak bersinar.”31 

27 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2769
28 Al-Minnah 2777
29 Dalam ibadah, yaitu hanya beribadah satu malam saja mencari Lailatul Qadar. (al-Minnah.)
30 Tanpa mengucapkan insya Allah. (al-Minnah.)
31 HR Muslim 762, at-Tirmidzi 3351, Abu Daud 1378, Ahmad 20250
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KITAB: HAJI

 13 

113-1كتاب1الحج
HADIS KE 639 - 793

1- BAB: KEWAJIBAN MENUNAIKAN HAJI SEKALI SEUMUR HIDUP

ةً فيِْ العُمْرِ 1 - بَاب: فَرْضُ الحَجِّ مَرَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: خَطَبَنـَا رَسُـوْلُ اللَّ 639 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
يَـا  عَـامٍ  أَكُلَّ  فَقَـالَ رَجُـلٌ:  ـوا«  الْحَـجَّ فَحُجُّ عَلَيْكُـمْ  ـهُ  اللَّ فَـرَضَ  قَـدْ  اسُ  النّـَ هَـا  »أَيُّ فَقَـالَ: 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَوْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ؟ فَسَـكَتَ حَتَّـى قَالَهَـا ثَلَثًـا، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ رَسُـولَ اللَّ
مَـا هَلَـكَ مَـنْ كَانَ  قُلْـتُ نَعَـمْ لَوَجَبَـتْ وَلَمَـا اسْـتَطَعْتُمْ« ثُـمَّ قَـالَ: »ذَرُونـِي مَـا تَرَكْتُكُـمْ فَإنَِّ
مَـا  مِنْـهُ  فَأْتُـوا  بشَِـيْءٍ  أَمَرْتُكُـمْ  فَـإذَِا  أَنْبيَِائهِِـمْ،  عَلَـى  وَاخْتاَِفهِِـمْ  سُـؤَالهِِمْ  بكَِثْـرَةِ  قَبْلَكُـمْ 

اسْتَطَعْتُمْ، وَإذَِا نَهَيْتُكُمْ عَنْ شَيْءٍ فَدَعُوهُ.«
639 – Dari Abu Hurairah1 g ia berkata: Rasulullah a berkutbah di hadapan 

kami, beliau a bersabda: “Wahai manusia, Allah mewajibkan haji kepada 
kalian, maka berhajilah!” Lalu salah seorang2 bertanya: “Apakah tiap tahun 
wahai Rasulullah?” Nabi a diam hingga orang itu bertanya tiga kali, kemudian 
beliau a bersabda: “Seandainya aku menjawab ya, pastilah haji menjadi ibadah 
yang wajib dilakukan (tiap tahun), dan pasti kalian tidak akan mampu.” Lalu 
beliau a berkata: “Biarkanlah aku dalam hal yang aku tinggalkan untuk kalian3, 
karena orang terdahulu sebelum kalian binasa lantaran banyak bertanya4 
dan menyelisihi nabi mereka, apabila aku memerintahkan suatu hal maka 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 6068
2 Orang ini adalah al-Aqra bin Habis at-Tamimi. (al-Minnah 3257.)
3 Tinggalkanlah diriku dari pertanyaan yang membuat hal mutlak menjadi mengikat, hingga aku 

sendiri yang menerangkannya, jika sesuatu itu disyariatkan aku akan terangkan pada kalian dan 
tidak membutuhkan pertanyaan. Dan bukanlah maksud sabda Nabi ini adalah larangan dari 
menuntut ilmu/bertanya secara mutlak. (al-Minnah.)

4 Seperti kisah sapi betina (al-Baqarah), saat Nabi Musa memerintahkan umatnya untuk 
menyembelihnya. 
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amalkanlah semampu kalian5, dan jika aku melarangnya maka tinggalkanlah6.”7

2- BAB: PAHALA HAJI DAN UMRAH

2-بَابُ: ثَوَاب الحَجِّ وَالعُمْرَةِ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 640 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ارَةٌ لمَِا بَيْنَهُمَا، وَالْحَجُّ الْمَبْرُورُ لَيْسَ لَهُ جَزَاءٌ إلَِّ الْجَنَّةُ.« »الْعُمْرَةُ إلَِى الْعُمْرَةِ كَفَّ

640 – Dari Abu Hurairah8 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Umrah 
yang satu hingga umrah berikutnya9 adalah penghapus dosa di antara kedua-
nya, dan haji yang mabrur10 tidak ada balasannya kecuali surga.”11

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 641 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ.« »مَنْ أَتَى هَذَا الْبَيْتَ فَلَمْ يَرْفُثْ وَلَمْ يَفْسُقْ رَجَعَ كَمَا وَلَدَتْهُ أُمُّ

641 – Dari Abu Hurairah12 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 
mendatangi rumah ini (Ka’bah) dan tidak berbuat ar-Rofats13 dan kefasikan14, 
maka dia kembali seperti saat dilahirkan ibunya (bersih tanpa dosa).”15

3 - BAB: HARI HAJI AKBAR (BESAR)

3-بَاب: فيِْ يَوْم الْحَجِّ الأكَْبَرِ

5 An-Nawawi 5 berkata: “Ini adalah kaidah dalam agama Islam yang amat penting, banyak 
hukum-hukum dalam Islam masuk dalam kaidah ini, seperti misalnya shalat dan macam-macam-
nya, jika seseorang tidak mampu menunaikan sebagian rukunnya atau syarat-syaratnya maka 
dia mengerjakannya semampunya dst. (al-Minnah.) 

6 Tinggalkan secara mutlak. Dan jika mendapatkan uzur maka tidak terlarang, seperti makan bang-
kai saat “darurat”, mengucapkan kalimat kufur saat “dipaksa” dst. (al-Minnah.)

7 HR Muslim 1337, Ahmad 9646
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3276
9 Menunjukkan dianjurkannya memperbanyak umrah. (al-Minnah 3289.)
10 Haji yang tidak terbangun di atas kebajikan dan ketaatan, tidak diiringi dengan dosa dan kemak-

siatan. (al-Minnah.)
11 HR Muslim 1349, al-Bukhari 1773, at-Tirmidzi 933, an-Nasai 2629, Ibnu Majah 2888, Ahmad 7050
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3278
13 Ar-Rofats adalah bersetubuh, dan semua ucapan yang membuat gairah setubuh, atau ucapan-

ucapan yang keji.(al-Minnah 3291.)
14 Tidak berbuat jahat dan maksiat. (al-Minnah.)
15 HR Muslim 1350, al-Bukhari 1521, at-Tirmidzi 811, an-Nasai 2627, Ibnu Majah 2889
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تيِ  ـةِ الَّ يـقُ فـِيْ الْحَجَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: بَعَثَنيِ أَبُـو بَكْـرٍ الصِدِّ 642 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
نُـونَ فيِْ  ةِ الْـوَدَاعِ فـِيْ رَهْـطٍ يُؤَذِّ مَ قَبْـلَ حَجَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـرَهُ عَلَيْهَـا رَسُـوْلُ اللَّ أَمَّ
ابْـنُ  قَـالَ  عُرْيَـانٌ،  باِلْبَيْـتِ  يَطُـوفُ  وَلَ  مُشْـرِكٌ  الْعَـامِ  بَعْـدَ  يَحُـجُّ  لَ  النَّحْـرِ،  يَـوْمَ  اسِ  النَـّ
حْمَـنِ يَقُـوْلُ يَـوْمُ النَّحْـرِ يَـوْمُ الْحَـجِّ الكَْبَـرِ مِـنْ أَجْـلِ  شِـهَابٍ: فَـكَانَ حُمَيْـدُ بْـنُ عَبْـدِ الرَّ

حَدِيثِ أَبيِ هُرَيْرَةَ.
642 – Dari Abu Hurairah16 g ia berkata: Abu Bakar ash-Shiddiq g meng-

utusku untuk menyampaikan pengumuman kepada beberapa orang saat musim 
haji dimana dia dijadikan pemimpin (rombongan haji) oleh Rasulullah a sebelum 
haji wada’17, yaitu agar orang-orang tersebut mengumumkan kepada khalayak 
ramai di hari nahr, bahwa setelah tahun ini seorang musyrik18 tidak boleh menu-
naikan haji, dan tidak boleh seorang tawaf mengelilingi Ka’bah dalam keadaan 
telanjang19. Ibnu Syihab berkata: Humaid bin Abdurrahman berkata: Hari nahr 
adalah hari haji besar, berdasarkan hadis Abu Hurairah.20

4 - BAB: KEUTAMAAN HARI ARAFAH

4-بَاب: فَضْلُ يَوْمِ عَرَفَة

مَ قَـالَ: »مَا مِنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 643 - عـن عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
ـهُ لَيَدْنُو ثُـمَّ يُبَاهِـي بهِِمْ  ـهُ فيِهِ عَبْـدًا مِـنْ النَّـارِ مِـنْ يَـوْمِ عَرَفَـةَ، وَإنَِّ يَـوْمٍ أَكْثَـرَ مِـنْ أَنْ يُعْتـِقَ اللَّ

الْمَاَئكَِةَ فَيَقُولُ مَا أَرَادَ هَؤُلَءِ.

16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3274
17 Tahun sembilan hijriah.(Al-Minnah 3287.)
18 Yaitu seorang Kafir, al-Hafid Ibnu Hajar menerangkan dalam karyanya, kitab al-Fath al-Baari: 

Sabda Nabi ini berdasarkan firman Allah c dalam surat a-Taubah: 28, artinya: “Sesungguhnya 
orang-orang musyrik itu najis, maka janganlah mereka mendekati Masjidil Haram sesudah tahun 
ini.” Ayat ini jelas sekali menjelaskan pelarangan orang-orang kafir untuk memasuki al-Masjid 
al-Haram sekalipun tidak bermaksud menunaikan haji, dan yang di maksud al-Masjidil Haram 
di sini adalah seluruh al-Haram (Mekkah). (al-Minnah.) 

19 Dahulu suku Quraisy membuat ajaran yang tidak berdasar sebelum tahun Fil (Gajah) atau sesu-
dahnya, yaitu seseorang yang datang untuk awal kali tawaf tidak boleh mengenakan baju kecuali 
baju yang disediakan Quraisy, jika tidak kebagian maka dia tawaf dalam keadaan telanjang, jika 
orang tersebut menyelisihi dan tetap tawaf dengan baju yang tidak disediakan itu, maka sehabis 
tawaf orang tersebut membuang bajunya dan tidak dipergunakan lagi. (al-Minnah.)

20 HR Muslim 1347, al-Bukhari 3177, at-Tirmidzi 958, Abu Daud 1946
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643 – Dari Aisyah21 i bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tidak ada hari 
yang Allah lebih banyak membebaskan seorang hamba dari api neraka melebihi 
hari Arafah, saat itu Allah mendekat dan membanggakan mereka22 pada para 
malaikat, lalu Dia berfirman: Apa yang mereka inginkan23?”24

5- BAB: DOA YANG DIBACA SAAT BEPERGIAN HAJI ATAU LAINNYA

5-بَاب: مَا يَقُوْلُ إذَِا رَكبَِ إلَِى سَفَرِ الْحَجِّ وَغَيْرِهِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ مَهُـمْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ ابْـنَ عُمَرَ عَلَّ 644 - عـن عَلِـيِّ الزَْدِيِّ رَضِـيَ اللَّ
مَ كَانَ إذَِا اسْـتَوَى عَلَـى بَعِيـرِهِ خَارِجًـا إلَِـى سَـفَرٍ كَبَّـرَ ثَلَثًـا ثُـمَّ قَـالَ: »سُـبْحَانَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـا نَسْـأَلُكَ فيِْ  هُـمَّ إنَِّ نَـا لَمُنْقَلبُِـونَ، اللَّ ـا إلَِـى رَبِّ رَ لَنَـا هَـذَا وَمَـا كُنَّـا لَـهُ مُقْرِنيِـنَ وَإنَِّ الَّـذِي سَـخَّ
نْ عَلَيْنَا سَـفَرَنَا هَذَا وَاطْـوِ عَنَّا  هُـمَّ هَـوِّ سَـفَرِنَا هَذَا الْبـِرَّ وَالتَّقْـوَى وَمِـنْ الْعَمَلِ مَـا تَرْضَى، اللَّ
ِّـي أَعُـوذُ بـِكَ مِنْ  هُـمَّ إنِ ـفَرِ وَالْخَليِفَـةُ فـِيْ الأهَْـلِ، اللَّ احِـبُ فـِيْ السَّ هُـمَّ أَنْـتَ الصَّ بُعْـدَهُ، اللَّ
ـفَرِ وَكَآبَـةِ الْمَنْظَـرِ، وَسُـوءِ الْمُنْقَلَبِ فـِيْ الْمَـالِ وَالأهَْـلِ وَإذَِا رَجَعَ: قَالَهُـنَّ وَزَادَ  وَعْثَاءِ السَّ

نَا حَامِدُونَ.« : »آيبُِونَ تَائبُِونَ عَابدُِونَ لرَِبِّ فيِهِنَّ
644 – Dari Ali al-Azdi25 g bahwasanya Ibnu Umar p mengajarkan kepada 

mereka bahwasanya Rasulullah a jika telah menaiki kendaraannya hendak 
bepergian, beliau a bertakbir tiga kali, lalu berdoa: 

ـا  هُـمَّ إنَِّ نَـا لَمُنْقَلبُِـونَ، اللَّ ـا إلَِـى رَبِّ رَ لَنَـا هَـذَا وَمَـا كُنَّـا لَـهُ مُقْرِنيِـنَ وَإنَِّ »سُـبْحَانَ الَّـذِي سَـخَّ
نْ عَلَيْنَـا سَـفَرَنَا  هُـمَّ هَـوِّ نَسْـأَلُكَ فـِيْ سَـفَرِنَا هَـذَا الْبـِرَّ وَالتَّقْـوَى وَمِـنْ الْعَمَـلِ مَـا تَرْضَـى، اللَّ
هُـمَّ إنِِّي  ـفَرِ وَالْخَليِفَـةُ فـِيْ الأهَْـلِ، اللَّ احِـبُ فـِيْ السَّ هُـمَّ أَنْـتَ الصَّ هَذَا وَاطْـوِ عَنَّـا بُعْـدَهُ، اللَّ

فَرِ وَكَآبَةِ الْمَنْظَرِ، وَسُوءِ الْمُنْقَلَبِ فيِْ الْمَالِ وَالأهَْلِ أَعُوذُ بكَِ مِنْ وَعْثَاءِ السَّ

21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3275
22 Para jemaah haji yang berada di Arafah. (al-Minnah 3288.)
23 Artinya: Para jemaah haji itu tidak menginginkan hajat kebutuhan bagi mereka, yang diingin-

kan adalah ampunan, keridhaan, dekat dan bertemu dengan-Nya, padahal mereka sebenarnya 
membutuhkannya, maka alangkah tingginya derajat mereka dibanding kalian wahai malaikat? 
(al-Minnah.)

24 HR Muslim 1348, an-Nasai 3003, Ibnu Majah 3014
25 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3262
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“Maha suci Allah yang telah menundukkan untuk kami kendaraan ini, 
padahal sebelumnya kami tidak menguasainya, dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Rabb kami, Ya Allah sesungguhnya kami memohon kebaikan 
dan ketakwaan dalam perjalanan kami ini, dan amalan yang engkau ridhai, 
Ya Allah, mudahkanlah perjalanan kami, dan dekatkanlah jarak jauhnya, Ya 
Allah Engkaulah yang menemani kami26 dan pelindung27 keluarga kami, Ya 
Allah sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari kesulitan perjalanan, dan 
hal yang tidak disukai28 dan hal buruk yang menimpa harta dan keluarga saat 
kembali29.”

Dan saat pulang beliau a berdoa seperti itu dan menambahnya dengan doa: 

نَا حَامِدُونَ آيبُِونَ تَائبُِونَ عَابدُِونَ لرَِبِّ
“Kami kembali30 dalam keadaan bertaubat31, beribadah kepada Rabb kami 

dan memuji-Nya.”32

6 - BAB: WANITA BEPERGIAN HAJI BERSAMA MAHRAM

6-بَاب: سَفَرُ الْمَرْأَةِ إلِىَ الْحَجِّ مَعَ ذِي مَحْرَمٍ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 645 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـامٍ  أَيَّ ثَاَثَـةَ  يَكُـونُ  تُسَـافرَِ سَـفَرًا  أَنْ  وَالْيَـوْمِ الآخِـرِ  ـهِ  باِللَّ تُؤْمِـنُ  يَحِـلُّ لِمْـرَأَةٍ  »لَ  وَسَـلَّمَ: 

فَصَاعِدًا إلَِّ وَمَعَهَا أَبُوهَا أَوْ ابْنُهَا أَوْ زَوْجُهَا أَوْ أَخُوهَا أَوْ ذُو مَحْرَمٍ مِنْهَا.«
645 – Dari Abu Said al-Kudri33 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Tidak 

dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk bepergian selama tiga hari atau lebih kecuali jika disertai ayahnya, atau 
anak lelakinya, atau suaminya, atau saudara lelakinya, atau mereka yang masih 

26 Memperhatikan dan menjaga kami. (al-Minnah 3275.)
27 Artinya: Engkaulah yang aku harapkan dan aku bersandar saat tidak adanya aku di tengah 

keluargaku, menjaga agama dan dunia mereka. (al-Minnah.)
28 Segala hal yang terlihat menyedihkan dan menyusahkan. (al-Minnah.) 
29 Yaitu mendapati keluarganya saat sekembali dari safar sedang tertimpa musibah berupa penyakit 

atau kematian, terzalimi. (al-Minnah.)
30 Kembali dengan selamat saat pulang. (al-Minnah.)
31 Dari segala kemaksiatan dan pelanggaran agama saat bepergian. (al-Minnah.)
32 HR Muslim 1342, at-Tirmidzi 3447, Abu Daud 2602, Ahmad 6086
33 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3257
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mahram34 dengannya.”35 

مَ قَـالَ: »لَ يَحِلُّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 646 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ تُسَافرُِ مَسِيرَةَ يَوْمٍ إلَِّ مَعَ ذِي مَحْرَمٍ.« لِمْرَأَةٍ تُؤْمِنُ باِللَّ

646 – Dari Abu Hurairah36 g dari Nabi a, beliau bersabda: “Tidak diha-
lalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
bepergian sejauh satu hari perjalanan melainkan jika disertai mahramnya.”37

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا يَقُـوْلُ: سَـمِعْتُ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 647 - عن ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
يَخْطُـبُ يَقُـوْلُ: »لَ يَخْلُـوَنَّ رَجُـلٌ باِمْـرَأَةٍ إلَِّ وَمَعَهَـا ذُو مَحْـرَمٍ، وَلَ تُسَـافرِْ الْمَـرْأَةُ إلَِّ مَـعَ 
ـةً وَإنِِّـي اكْتُتبِْـتُ  ـهِ إنَِّ امْرَأَتـِي خَرَجَـتْ حَاجَّ ذِي مَحْـرَمٍ«، فَقَـامَ رَجُـلٌ فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ

فيِْ غَزْوَةِ كَذَا وَكَذَا؟ قَالَ: »انْطَلقِْ فَحُجَّ مَعَ امْرَأَتكَِ.«
647 – Dari Ibnu Abbas38 p ia berkata: Aku mendengar Nabi a berkutbah, 

beliau a bersabda: “Janganlah seorang lelaki bersepian dengan seorang wanita39 
melainkan jika wanita itu beserta mahramnya, dan janganlah seorang wanita 
bepergian melainkan jika disertai mahramnya.” Lalu seseorang bangun dan 
bertanya: “wahai Rasulullah istri saya ingin bepergian untuk haji, sedangkan 
aku termasuk orang yang diwajibkan40 mengikuti perang? Nabi a bersabda: 
Berangkatlah pergi haji41 bersama istrimu!”42

34 Mahram adalah kerabat wanita yang tidak boleh menikah dengannya, seperti saudara laki, ayah, 
anak laki, paman dari ayah (saudara laki ayah), paman dari ibu (saudara laki ibu), dan juga seperti 
mahram yaitu suami. (al-Minnah 3258.)

35 HR Muslim 1340, at-Tirmidzi 1169, Abu Daud 1726
36 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3247
37 HR Muslim 1338, al-Bukhari 1088, Ahmad 9998, Ibnu Majah 2899
38 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3259
39 wanita ajnabiyah (bukan mahramnya). (al-Minnah 3272.)
40 Ditunjuk untuk mengikuti perang dan tertulis namanya sebagai seorang yang harus berangkat 

perang. (al-Minnah 3272.)
41 Disinilah perkara mendahulukan yang lebih penting dari hal-hal penting lainnya, karena jika 

absen berperang dapat digantikan dengan lainnya, berbeda dengan haji bersama istri, tidak ada 
seorang yang dapat menggantikan perannya itu jika istri tidak mempunyai mahram, dan nampak-
nya sahabat nabi ini istrinya tidak memiliki mahram. (al-Minnah.)

42 HR Muslim 1341, al-Bukhari 3006
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7 - BAB: ANAK KECIL MENUNAIKAN HAJI DAN 
PAHALA ORANG BERHAJI DENGANNYA

بيِِّ وَأَجْرُ مَنْ حَجَّ بهِِ 7-بَاب: حَجُّ الصَّ

مَ لَقِـيَ رَكْبًا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 648 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
وْحَـاءِ، فَقَـالَ: »مَـنْ الْقَـوْمُ؟« قَالُـوا: الْمُسْـلِمُونَ، فَقَالُـوا: »مَـنْ أَنْـتَ؟« قَـالَ: »رَسُـوْلُ  باِلرَّ

؟ قَالَ: »نَعَمْ وَلَكِ أَجْرٌ.« هِ« فَرَفَعَتْ إلَِيْهِ امْرَأَةٌ صَبيًِّا فَقَالَتْ: أَلهَِذَا حَجٌّ اللَّ
648 – Dari Ibnu Abbas43 p Nabi a bertemu dengan rombongan44 di ar-Rauha45, 

lalu beliau a bertanya: “Siapa kaum itu?” Mereka menjawab: “Kaum muslimin”, 
mereka bertanya: “Siapakah anda?” Nabi a menjawab: “Rasulullah”, lalu seorang 
wanita mengangkat anak kecil46 dan bertanya: “Apakah anak ini boleh berhaji?” 
Nabi a menjawab: “Ya, dan bagimu pahala47.”48

8- BAB: HAJI SEORANG YANG TIDAK MAMPU NAIK KENDARAAN

كُوْبَ نْ لَ يَسْتَطيِْعُ الرُّ 8-بَاب: الحَجُّ عَمَّ

ـهُ قَـالَ: كَانَ الْفَضْـلُ بْـنُ عَبَّـاسٍ  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ ـهِ بْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ 649 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَجَاءَتْـهُ امْـرَأَةٌ مِـنْ خَثْعَـمَ تَسْـتَفْتيِهِ، فَجَعَـلَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ رَدِيـفَ رَسُـولِ اللَّ
مَ يَصْـرِفُ وَجْهَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ الْفَضْـلُ يَنظُْـرُ إلَِيْهَـا وَتَنظُْـرُ إلَِيْهِ، فَجَعَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ عَلَـى عِبَـادِهِ فـِيْ الْحَجِّ  ـهِ إنَِّ فَرِيضَـةَ اللَّ ـقِّ الآخَـرِ، قَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ اللَّ الْفَضْـلِ إلَِـى الشِّ
احِلَـةِ، أَفَأَحُـجُّ عَنـْهُ؟ قَـالَ: »نَعَمْ«  أَدْرَكَـتْ أَبـِي شَـيْخًا كَبيِـرًا لَ يَسْـتَطِيعُ أَنْ يَثْبُـتَ عَلَـى الرَّ

ةِ الْوَدَاعِ. وَذَلكَِ فيِْ حَجَّ

43 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3240
44 Sekelompok penunggang unta berjumlah sepuluh bahkan lebih yang sedang bepergian. (al-Minnah 

3253.)
45 Letaknya sekitar tujuhpuluh tiga kilometer dari kota Madinah arah Barat daya, pertemuannya 

ini saat Rasulullah kembali dari Mekkah ke Madinah. (al-Minnah 3253.)
46 Mengangkat dan mengambil dari tandu. (al-Minnah,)
47 Disebabkan membawa anak tersebut dan haji bersamanya. (al-Minnah.)
48 HR Muslim 1336
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649 – Dari Abdullah bin Abbas49 g dia berkata: al-Fadl bin Abbas dibonceng 
Nabi a, lalu datang seorang wanita dari Qos’am50 meminta fatwa Nabi, lalu al-Fadl 
melihat wanita itu, dan wanita itu melihat al-Fadl, lalu Rasulullah a mema-
lingkan wajah al-Fadl ke arah lainnya. wanita itu bertanya: “wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ayahku termasuk orang yang wajib menunaikan ibadah haji, dan 
ayahku telah tua tidak mampu untuk duduk di atas kendaraan, apakah boleh aku 
menghajikannya? Nabi a bersabda: “Ya.” Yang demikian itu saat haji al-wada’.51

9 - BAB: WANITA HAID DAN NIFAS JIKA INGIN IHRAM

9-بَاب: فيِْ الحَائضِِ وَالنُّفَسَاءِ إذَِا أَرَادَتَا الِإحْرَامَ

دِ بْـنِ أَبيِ  ـهُ عَنهَْـا قَالَتْ: نُفِسَـتْ أَسْـمَاءُ بنِـْتُ عُمَيْـسٍ بمُِحَمَّ 650 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
. مَ أَبَا بَكْرٍ يَأْمُرُهَا أَنْ تَغْتَسِلَ وَتُهِلَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ جَرَةِ فَأَمَرَ رَسُوْلُ اللَّ بَكْرٍ باِلشَّ

650 – Dari Aisyah52 i ia berkata: Asma binti Umais53 mengalami nifas54 saat 
melahirkan Muhammad bin Abu Bakar55 di sebuah pohon56, lalu Rasulullah 
a memerintah Abu Bakar g agar dia menyuruh Asma untuk mandi dan 
bertahallul57.58

10 - BAB: MIQAT BAGI MEREKA YANG 
MELAKSANAKAN HAJI DAN UMRAH

10-بَاب: فيِْ الْمَوَاقِيْتِ فيِْ الْحَجِّ وَالعُمْرَةِ

49 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3238
50 Nama Qabilah yang masyhur di Yaman. (al-Minnah 3251.)
51 HR Muslim 1334, al-Bukhari 1513, an-Nasai 2641, Abu Daud 1809, Ahmad 2303
52 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2900
53 Saudara seibu dari istri Nabi a Maimunah binti al-Harits i, suami pertamanya adalah Ja’far 

bin Abi Thalib g, setelah Jafar g meninggal dalam peperangan mu’tah dia dinikahi Abu Bakar 
ash-Shiddiq g, setelah Abu Bakar meninggal dia dinikahi Ali bin Abi Thalib g dan Maimunah 
meninggal setelah Ali meninggal. (al-Minnah 2908.) 

54 Dinamakan nifas karena keluarnya nafs (jiwa). (al-Minnah.)
55 Salah satu dari para sahabat yang paling muda, dan dia adalah anak tiri Ali bin Abi Thalib g.
56 Di Dzulhulaifah, maknanya adalah Asma melahirkan di kemahnya di Dzulhulaifah. (al-Minnah.)
57 Artinya berihram untuk menunaikan haji. Hadis ini adalah dalil bagi disyariatkannya wanita 

yang nifas untuk mandi jika akan berihram haji, sama seperti wanita haidh, karena Nabi a 
memerintahkan Aisyah i untuk mandi saat akan berihram haji ketika haidh, dan telah diketahui 
bahwa wanita haidh dan nifas tidak akan suci dengan mandi, dan mandi ini adalah tujuannya 
untuk kebersihan, dan bukannya untuk bersuci. (al-Minnah.) 

58 HR Muslim 1209, an-Nasai 214, Abu Daud 1743, Ibnu Majah 2911
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مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـتَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَالَ: وَقَّ 651 – عَنْ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـامِ الْجُحْفَةَ، وَ لِهَْـلِ نَجْدٍ قَـرْنَ الْمَنـَازِلِ، وَ لِهَْلِ  لهَْـلِ الْمَدِينـَةِ ذَا الْحُلَيْفَةِ، وَ لِهَْـلِ الشَّ
الْحَـجَّ  أَرَادَ  ـنْ  مِمَّ أَهْلهِِـنَّ  غَيْـرِ  مِـنْ  عَلَيْهِـنَّ  أَتَـى  وَلمَِـنْ  لَهُـنَّ  »فَهُـنَّ  قَـالَ:  يَلَمْلَـمَ،  الْيَمَـنِ 

ةَ يُهِلُّونَ مِنْهَا.« وَالْعُمْرَةَ فَمَنْ كَانَ دُونَهُنَّ فَمِنْ أَهْلهِِ وَكَذَا فَكَذَلكَِ حَتَّى أَهْلُ مَكَّ
651 – Dari Ibnu Abbas59 p ia berkata: Rasulullah a menetapkan tempat 

miqat60 bagi penduduk Madinah yaitu Dzulhulaifah61, dan bagi penduduk Syam 
yaitu al-Juhfah62, dan bagi penduduk Najed yaitu Qarnalmanazil63, dan bagi pendu-
duk Yaman yaitu Yalamlam64, beliau a bersabda: “Miqat-miqat tersebut bagi 
penduduk yang telah ditetapkan miqatnya tersebut, dan miqat bagi mereka 
yang bukan dari daerah itu yang ingin menunaikan haji dan umrah65, dan bagi 
mereka yang tinggal bukan di miqat-miqat itu66 maka ihramnya dari daerah-
nya67, demikian pula penduduk Mekkah bertahallul/berihram68 dari Mekkah.”69  

ـهُ عَنهُْمَا يُسْـأَلُ عَـنْ الْمُهَلِّ  ـهِ رَضِيَ اللَّ هُ سَـمِعَ جَابرَِ بْـنَ عَبْدِ اللَّ بَيْـرِ: أَنَّ 652 - عن أَبـي الزُّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ - فَقَـالَ: مُهَـلُّ أَهْـلِ  فَقَـالَ: سَـمِعْتُ - أَحْسَـبُهُ رَفَـعَ إِلَـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
الْمَدِينَـةِ مِـنْ ذِي الْحُلَيْفَـةِ، وَالطَّرِيـقُ الآخَـرُ الْجُحْفَـةُ، وَمُهَلُّ أَهْـلِ الْعِـرَاقِ مِـنْ ذَاتِ عِرْقٍ، 

وَمُهَلُّ أَهْلِ نَجْدٍ مِنْ قَرْنٍ، وَمُهَلُّ أَهْلِ الْيَمَنِ مِنْ يَلَمْلَمَ.

59 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2759
60 Tempat untuk memulai ihram. (al-Minnah 2803.)
61 Suatu tempat di sebelah barat daya sekitar sembilan kilometer darinya, saat ini dikenal dengan 

nama Abyar ali. (al-Minnah.)
62 Sebuah desa besar yang ramai. (al-Minnah) 
63 Disebut juga Qarn, tanpa kata al-Manazil, sebuah desa kecil sebelah timur Mekkah sekitar dela-

panpuluh kilometer darinya. Penduduk Thaif, Najed dan Kuwait berihram dari sini. (al-Minnah)
64 Sebuah gunung di sebelah selatan Mekkah di jalan menuju Yaman, jaraknya delapanpuluh kilo-

meter dari Mekkah. (al-Minnah)
65 Seorang penduduk negeri Syam yang melalui kota Madinah berihram dari Dzulhulaifah, dan 

penduduk Yaman yang melintasi Qarnul manazil maka dia berihram dari tempat itu, dan dahulu 
penduduk India dan Pakistan jika menunaikan haji dengan naik kapal turun di salah satu pela-
buhan di Yaman, lalu menuju Mekkah dengan melintasi jalan darat dari Yaman, merekapun 
melintasi Yalamlam maka mereka berihram darinya, sehingga menjadi masyhurlah Yalamlam 
sebagai miqat penduduk negeri India dan Pakistan. wallahu a’lam. (al-Minnah 2803.) 

66 Yaitu berada di dalam miqat, tinggal di antara Mekkah dan daerah miqat tersebut. (al-Minnah.)
67 Dari rumah atau desanya. (al-Minnah.)
68 Termasuk penduduk Mekkah adalah mereka yang tinggal di kota itu, sekalipun bukan penduduk 

aslinya. (al-Minnah.) 
69 HR Muslim 1181, an-Nasai 2654, Abu Daud 1737, Ahmad 2021
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652 – Dari Abu Az-Zubair70 bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdillah 
p ditanya tentang miqat, lalu dia berkata: Aku mendengar – aku mengira dia 
menyebutkan hadis ini dari Rasulullah a71 - Beliau bersabda: “Miqat penduduk 
Madinah adalah dari Dzulhulaifah, dan jalan yang lain adalah al-Juhfah72, dan 
Miqat penduduk Irak adalah dari Dzatul iriq73, dan miqat penduduk Najed 
adalah dari Qarn, dan miqat penduduk Yaman dari yalamlam.”74

11 - BAB: SEORANG YANG BERIHRAM MEMAKAI 
MINYAK WANGI SEBELUM IHRAM

11-بَاب: الطِّيْبُ للِْمُحْرِمِ قَبْلَ أَنْ يُحْرِمَ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: طَيَّبْـتُ رَسُـولَ اللَّ 653 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ قَبْلَ أَنْ يَطُوفَ باِلْبَيْتِ. بيَِدِي لحُِرْمِهِ حِينَ أَحْرَمَ، وَلحِِلِّ

653 – Dari Aisyah75 i ia berkata: Aku mengoleskan minyak wangi pada 
(tubuh) Rasulullah a dengan tanganku saat beliau a berihram76 untuk haji, dan 
saat beliau a bertahallul77 sebelum tawaf78 di Ka’bah.79

ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَأَنِّـي أَنْظُـرُ إلَِـى وَبيِـصِ الْمِسْـكِ فـِيْ مَفْرِقِ  654 - عـن عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ وَهُوَ مُحْرِمٌ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُولِ اللَّ

654 – Dari Aisyah80 g, ia berkata: Seolah-olah aku melihat mengkilapnya 

70 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2802
71 Ini (Yaitu aku mengira …) adalah ucapan Abu Zubair (periwayat hadis). (Al-Minnah 2810.)
72 Miqat lainnya adalah dari Juhfah, jika mereka menuju Badar dari jalan yang tidak dilalui menuju 

Dzulhulaifah, maka miqatnya adalah Juhfah. (al-Minnah.)
73 Sebuah tempat sebelah utara Qarnulmanazil, sejauh delapanpuluh kilometer darinya, para jemaah 

haji dari Irak, Iran dan timur berihram dari sini. (al-Minnah 2810,)
74 HR Muslim 1183, HR Ahmad 14045
75 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2817
76 Sebelum ihram. (al-Minnah 2824.)
77 Ketika bertahallul dan keluar dari ihram, yaitu setelah melempar jumrah dan mencukur rambut. 

Menurut pendapat mayoritas ulama, ini adalah tahalul pertama. (al-Minnah.)
78 Tawaf ifadhoh, yaitu tawaf pada tanggal sepuluh Dzulhijjah setelah melempar jumrah dan mencu-

kur rambut. (al-Minnah.)
79 HR Muslim 1190, Abu Daud 1746, Ahmad 22978
80 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2831



484 Ringkasan Shahih Muslim

minyak kasturi di kepala81 Rasulullah a saat beliau berihram.82

12 - BAB: MINYAK KESTURI ADALAH 
WEWANGIAN YANG PALING BAIK

12-بَاب: المِسْكُ أَطْيَبُ الطِّيْبِ

مَ ذَكَـرَ امْـرَأَةً مِنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ 655 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
بَنيِ إسِْرَائِيلَ حَشَتْ خَاتَمَهَا مِسْكًا وَالْمِسْكُ أَطْيَبُ الطِّيبِ.

655 – Dari Abu Said al-Kudri83 g bahwasanya Rasulullah a menceritakan 
tentang seorang wanita Bani Israil yang mengolesi cincinnya dengan minyak 
kesturi, dan minyak kesturi adalah minyak wangi yang paling baik.84

13 - BAB: AL-ALUWWAH85 DAN AL-KAFUR86

ة وَالكَافُور 13-بَاب: الألَُوَّ

ةِ،  ـهُ عَنهُْمَـا إذَِا اسْـتَجْمَرَ اسْـتَجْمَرَ باِلْلَُـوَّ 656 - عَـنْ نَافـِعٍ قَـالَ: كَانَ ابْـنُ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ  ةِ، ثُـمَّ قَـالَ: هَكَـذَا كَانَ يَسْـتَجْمِرُ رَسُـوْلُ اللَّ اةٍ، وَبكَِافُـورٍ، يَطْرَحُـهُ مَـعَ اللَُـوَّ غَيْـرَ مُطَـرَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. صَلَّى اللَّ
656 – Dari Nafi’87 ia berkata: Apabila Ibnu Umar p memberi harum-haruman88, 

dia memakai al-Aluwwah89, yang tidak dicampur dengan minyak wangi lain-
nya, namun dicampur dengan Kafur, dioleskannya bersama al-Aluwwah, lalu dia 
berkata: Demikianlah Rasulullah a memakai minyak wangi.90

81 Di garis tengah rambut. (al-Minnah 2832.)
82 HR Muslim 2252, an-Nasai 5264
83 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5843
84 HR Muslim 2252, an-Nasai 5264
85 Kayu yang dibakar dan keluar bau harum darinya.
86 Sejenis pohon yang dapat digunakan untuk wewangian.
87 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5845
88 Memberi haruman dengan cara membakar harum-haruman. (al-Minnah 5884.)
89 Kayu yang dibakar dan keluar bau harum darinya.
90 HR Muslim 2254, an-Nasai 5135
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14- BAB TENTANG aR-RaIhaN91

يْحَانِ 14-بَاب: فيِْ الرَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 657 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
يحِ.« هُ خَفِيفُ الْمَحْمِلِ طَيِّبُ الرِّ هُ فَإنَِّ »مَنْ عُرِضَ عَلَيْهِ رَيْحَانٌ فَاَ يَرُدُّ

657 – Dari Abu Hurairah92 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 
ditawari Raihan93 maka janganlah menolaknya, karena ringan dibawa dan 
harum baunya.”94

15 - BAB: BERIHRAM DARI MASJID DZULHULAIFAH

15-بَاب: الِإحْرَامُ مِنْ عِنْدِ الْمَسْجِدِ ذي الْحُلَيْفَةِ

تيِ  ـهُ عَنـْهُ يَقُـوْلُ: بَيْدَاؤُكُمْ هَـذِهِ الَّ هُ سَـمِعَ أَبَـاهُ رَضِـيَ اللَّ ـهِ أَنَّ 658 - عَـنْ سَـالمِِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ـهِ صَلَّـى اللَّهُ  مَ فيِهَـا، مَا أَهَـلَّ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ تَكْذِبُـونَ عَلَـى رَسُـولِ اللَّ

مَ إلَِّ مِنْ عِندِْ الْمَسْجِدِ يَعْنيِ ذَا الْحُلَيْفَةِ. عَلَيْهِ وَسَلَّ
658 – Dari Salim bin Abdillah95, ia mendengar ayahnya (Abdullah bin Umar 

g) berkata: Baida96 inilah yang kalian berdusta kepada Rasulullah a, Beliau a 
tidak pernah memulai ihram kecuali dari Masjid, yaitu Dzulhulaifah.97 

16-BAB: BERIHRAM SAAT KENDARAAN MELAJU

16-بَاب: الِإهْاَلُ حين تَنْبَعِث الرَاحِلَة

ـهُ عَنهُْمَـا: يَـا أَبَـا عَبْدِ  ـهِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ ـهُ قَـالَ لعَِبْـدِ اللَّ 659 - عَـنْ عُبَيْـدِ بْـنِ جُرَيْـجٍ أَنَّ
حْمَـنِ رَأَيْتُـكَ تَصْنـَعُ أَرْبَعًـا لَـمْ أَرَ أَحَـدًا مِـنْ أَصْحَابـِكَ يَصْنعَُهَـا؟ قَـالَ: مَـا هُـنَّ يَـا ابْـنَ  الرَّ

91 Semua tumbuhan yang berbau wangi. (al-Minnah, 5883)
92 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5844
93 Semua tumbuhan yang berbau wangi. 
94 HR Muslim 2253, at-Tirmidzi 2791
95 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2808
96 Tempat yang tinggi yang terletak di depan Dzulkhulaifah di arah Mekkah. (al-Minnah 2816)
97 HR Muslim 1186, an-Nasai 2757, Abu Daud 1771, Ahmad 5085
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ـبْتيَِّةَ،  جُرَيْـجٍ؟ قَالَ: رَأَيْتُـكَ لَ تَمَـسُّ مِـنْ الرَْكَانِ إلَِّ الْيَمَانيَِيْـنِ، وَرَأَيْتُكَ تَلْبَـسُ النعَِّالَ السِّ
اسُ إذَِا رَأَوْا الْهِلَلَ وَلَـمْ تُهْلِلْ  ةَ أَهَـلَّ النَـّ فْـرَةِ، وَرَأَيْتُـكَ إذَِا كُنـْتَ بمَِكَّ وَرَأَيْتُكَ تَصْبُـغُ باِلصُّ
ـا الرَْكَانُ فَإنِِّـي لَمْ أَرَ رَسُـولَ  ـهِ بْـنُ عُمَـرَ: أَمَّ أَنْتَ حَتَّـى يَكُـونَ يَـوْمُ التَّرْوِيَـةِ، فَقَـالَ عَبْدُ اللَّ
ـبْتيَِّةُ فَإنِِّي رَأَيْتُ رَسُـولَ  ـا النعَِّـالُ السِّ مَ يَمَـسُّ إلَِّ الْيَمَانيَِيْـنِ، وَأَمَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـأُ فيِهَا، فَأَنَـا أُحِبُّ  تيِ لَيْـسَ فيِهَـا شَـعَرٌ وَيَتَوَضَّ مَ يَلْبَـسُ النعَِّـالَ الَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
مَ يَصْبُغُ بهَِـا، فَأَنَا  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فْـرَةُ فَإنِِّي رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ ـا الصُّ أَنْ أَلْبَسَـهَا، وَأَمَّ
مَ يُهِلُّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا الِإهْـلَلُ فَإنِِّـي لَـمْ أَرَ رَسُـولَ اللَّ أُحِـبُّ أَنْ أَصْبُـغَ بهَِـا وَأَمَّ

حَتَّى تَنبَْعِثَ بهِِ رَاحِلَتُهُ.
659 – Dari Ubaid bin Juraij98, ia berkata kepada Abdullah bin Umar p: 

“wahai Abu Abdurrahman, aku melihat engkau melakukan empat hal yang tidak 
dilakukan salah seorang dari sahabatmu?” Dia bertanya: “Apa itu wahai Ibnu 
Juraij?” Ibnu Juraij menjawab: “Aku tidak melihatmu menyentuh rukun-rukun 
di Ka’bah kecuali dua rukun Yamani99, dan aku melihat engkau mengenakan 
sandal as-Sibtiyyah100, dan aku melihatmu menyemir rambut dan jenggotmu 
dengan warna keemasan, dan aku melihatmu saat di Mekkah ketika orang-
orang berihram setelah melihat hilal engkau tidak berihram hingga tiba hari 
at-tarwih101?” Lalu Abdullah bin Umar p menjawab: “Adapun rukun-rukun 
Ka’bah, aku tidak melihat Rasulullah a menyentuh rukun-rukun itu kecuali 
dua rukun Yamani, kemudian mengenai sandal as-Sibtiyyah aku pernah melihat 
Rasulullah a mengenakan sandal yang tidak berbulu dan berwudhu padanya102 
dan aku senang memakainya, lalu berkenaan dengan menyemir dengan warna 
keemasan aku melihat Rasulullah a melakukannya, dan aku senang melaku-
kannya pula, adapun berihram aku tidak melihat Rasulullah a berihram hingga 

98 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2810
99 Yaitu rukun al-Yamani dan rukun al-Aswad, dua rukun itu dinamakan Yamaniyain untuk menye-

butkan secara umumnya, dan dua rukun lainnya adalah rukun al-Iraqi dan rukun asy-Syami, 
dan dua rukun ini dinamakan rukun Syamayinani untuk menyebutkan secara umum, dan Nabi 
mencukupkan menyentuh rukun Yamaniyain karena di atas pondasi yang ditegakkan Ibrahim 
j, dalam kalangan sahabat Nabi terdapat perselisihan dalam menyentuh rukun Syamayinani, 
dan hadis ini menunjukkan sebagian besar mereka menyentuhnya. Setelah itu perselisihan ini 
tiada, dan mereka bersepakat bahwa rukun Syamayinani tidak disentuh. (Al-Minnah 2818.)

100 Sandal yang tidak berbulu. Dan adat orang Arab dahulu mereka mengenakan sandal beserta 
bulunya, sedikit di antara mereka yang mengenakan sandal tidak ada bulunya. (al-Minnah.)

101 Tanggal 8 Dzulhijjah (al-Minnah 2818)
102 Maknanya berwudhu dan mengenakan sandal itu, dan kedua kaki beliau basah. (al-Minnah.)
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kendaraannya berdiri tegak103.”104  

17 - BAB: BERIHRAM UNTUK HAJI DARI MEKKAH

ةَ 17-بَاب: فيِْ الِإهْاَلِ باِلْحَجِّ مِنْ مَكَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ يـنَ مَعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ قَـالَ: أَقْبَلْناَ مُهِلِّ هُ عَنـْهُ أَنَّ 660 - عَـنْ جَابرٍِ رَضِـيَ اللَّ
ا بسَِـرِفَ عَرَكَتْ  ـهُ عَنهَْـا بعُِمْرَةٍ حَتَّـى إذَِا كُنَـّ مَ بحَِـجٍّ مُفْـرَدٍ، وَأَقْبَلَتْ عَائِشَـةُ رَضِـيَ اللَّ وَسَـلَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَـا وَالْمَرْوَةِ، فَأَمَرَنَا رَسُـوْلُ اللَّ حَتَّى إذَِا قَدِمْنـَا طُفْناَ باِلْكَعْبَـةِ وَالصَّ
ـهُ« فَوَاقَعْناَ  ا مَنْ لَـمْ يَكُنْ مَعَـهُ هَـدْيٌ، قَـالَ: فَقُلْناَ: حِـلُّ مَـاذَا؟ قَـالَ: »الْحِـلُّ كُلُّ أَنْ يَحِـلَّ مِنَـّ
النسَِّـاءَ وَتَطَيَّبْنـَا باِلطِّيـبِ وَلَبسِْـناَ ثيَِابَنـَا، وَلَيْـسَ بَيْننَـَا وَبَيْـنَ عَرَفَـةَ إلَِّ أَرْبَعُ لَيَـالٍ، ثُـمَّ أَهْلَلْناَ 
ـهُ عَنهَْا،  مَ عَلَى عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ يَـوْمَ التَّرْوِيَـةِ ثُمَّ دَخَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ
اسُ وَلَمْ  فَوَجَدَهَـا تَبْكِـي، فَقَالَ: »مَا شَـأْنُكِ؟« قَالَتْ: شَـأْنيِ أَنِّـي قَدْ حِضْـتُ، وَقَدْ حَلَّ النَـّ
هُ  اسُ يَذْهَبُونَ إلَِى الْحَـجِّ الآنَ، فَقَـالَ: »إنَِّ هَذَا أَمْـرٌ كَتَبَهُ اللَّ أَحْلِـلْ وَلَمْ أَطُـفْ باِلْبَيْتِ، وَالنَـّ
!« فَفَعَلَتْ، وَوَقَفَـتْ الْمَوَاقِفَ حَتَّـى إذَِا طَهَرَتْ  عَلَى بَنـَاتِ آدَمَ فَاغْتَسِـليِ ثُمَّ أَهِلِّـي باِلْحَـجِّ
ـكِ وَعُمْرَتـِكِ جَمِيعًـا«  فَـا وَالْمَـرْوَةِ، ثُـمَّ قَـالَ: »قَـدْ حَلَلْـتِ مِـنْ حَجِّ طَافَـتْ باِلْكَعْبَـةِ وَالصَّ
ـهِ، إنِِّـي أَجِدُ فـِيْ نَفْسِـي أَنِّي لَـمْ أَطُـفْ باِلْبَيْتِ حَتَّـى حَجَجْـتُ، قَالَ:  فَقَالَـتْ: يَا رَسُـولَ اللَّ

حْمَنِ فَأَعْمِرْهَا مِنْ التَّنْعِيمِ،« وَذَلكَِ لَيْلَةَ الْحَصْبَةِ. »فَاذْهَبْ بهَِا يَا عَبْدَ الرَّ
660 – Dari jabir105 g ia berkata: Kami berihram bersama Rasulullah a untuk 

menunaikan haji ifrad, sedangkan Aisyah i akan menunaikan umrah, hingga 
tatkala kami tiba di Sarifa106, Aisyah i datang bulan (haid), setelah tiba kami tawaf 
di Ka’bah dan melakukan sai dari ash-Sofa dan al-Marwa, kemudian Rasulullah a 
memerintahkan diantara kami yang tidak mempunyai hewan sembelihan untuk 
bertahallul. Jabir melanjutkan: Lalu kami bertanya: Bertahallul dari apa saja?107 
Beliau a menjawab: “Bertahallul dari segala hal”108 Setelah itu kami menyetubuhi 

103 Berdiri hendak menuju Mina pada hari tarwih (tanggal delapan Dzulhijjah). (al-Minnah.)
104 HR Muslim 1187, al-Bukhari 166, Abu Daud 1772
105 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2929.
106 Tempat yang jauhnya sekitar 9 mil dari Mekkah. (Al-Minnah 2937.) 
107 Maknanya: Apa yang dihalalkan bagi kita dari tahallul ini? (al-Minnah.)
108 Maknanya: Dihalalkan bagi kalian dari apa saja yang sebelumnya diharamkan bagi kalian karena 
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istri-istri, dan memakai minyak wangi serta mengenakan baju, sedangkan waktu 
antara kami dan hari arafah tinggal empat hari, setelah itu kami bertahallul pada 
hari tarwih,109 Lalu Rasulullah a menemui Aisyah i, dan beliau a mendapatinya 
sedang menangis, beliau bertanya: “Mengapa engkau menangis?”Aisyah i 
menjawab: “Aku mengalami haid, orang-orang telah bertahallul110 sedangkan aku 
belum bertahallul111 dan belum tawaf mengelilingi Ka’bah112, dan saat ini orang-
orang hendak pergi menunaikan haji”, lalu Nabi bersabda: “Sesungguhnya hal ini 
adalah sesuatu yang telah ditetapkan bagi wanita, mandilah lalu berihramlah 
untuk haji!” Aisyah pun melakukannya, dia berhenti di tempat lain,113 sampai 
dia suci dari haid, lalu dia tawaf di Ka’bah dan sofa dan al-Marwa, kemudian 
Nabi bersabda: “Engkau telah bertahallul dari haji dan umrahmu semuanya!” 
Aisyah i berkata: “wahai Rasulullah, aku belum tawaf untuk umrah di Ka’bah, 
hingga aku selesai berhaji!114” Nabi a menjawab: “Wahai Abdurrahman temani-
lah Aisyah untuk umrah dari tan’im”, yang demikian itu saat malam berhenti 
di al-Hasbah115.”116    

18 - BAB: TALBIAH

18-بَاب: التَّلْبيَِةُ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 661 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
هُـمَّ  كَانَ إِذَا اسْـتَوَتْ بـِهِ رَاحِلَتُـهُ قَائِمَـةً عِنـْدَ مَسْـجِدِ ذِي الْحُلَيْفَـةِ أَهَـلَّ فَقَـالَ: »لَبَّيْـكَ اللَّ
ِّعْمَـةَ لَـكَ، وَالْمُلْـكَ لَ شَـرِيكَ لَـكَ،«  لَبَّيْـكَ، لَبَّيْـكَ لَ شَـرِيكَ لَـكَ لَبَّيْـكَ، إنَِّ الْحَمْـدَ وَالن
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا يَقُـوْلُ هَـذِهِ تَلْبيَِةُ رَسُـولِ اللَّ هِ بْـنُ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ قَالُـوا: وَكَانَ عَبْـدُ اللَّ

berihram. (al-Minnah.)
109 Yaitu hari ke delapan pada bulan Dzulhijah. Dalam hadis ini terdapat anjuran untuk mengakhir-

kan ihram bagi yang tinggal di Mekkah hingga tanggal 8 Dzulhijjah. (Al-Minnah.)
110 Dari Umrah.
111 Dari Umrah.
112 Untuk menunaikan Umrah hingga dapat bertahallul darinya, dan telah datang waktu untuk 

menunaikan haji. (al-Minnah.)
113 Di Arafah dan Muzdalifah
114 Belum menunaikan ibadah umrah seperti yang dilakukan orang-orang. Adapun haji telah diker-

jakan. (al-Minnah.)
115 Yaitu al-Muhossob (ُب  ini adalah suatu tempat yang tinggi di Mekkah ,(الَبْطَخُ) atau al-Abtoh ,(اَلمُخَصَّ

di dekat pekuburan al-Mualla. (المعلة). (al-Minnah 2922.)
116 HR Muslim 1213, an-Nasai 2763, Abu Daud 1785
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لَبَّيْـكَ  لَبَّيْـكَ  هَـذَا:  مَـعَ  يَزِيـدُ  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  ـهِ  اللَّ عَبْـدُ  كَانَ  نَافـِعٌ:  قَـالَ  وَسَـلَّمَ،  عَلَيْـهِ 
غْبَاءُ إلَِيْكَ وَالْعَمَلُ. وَسَعْدَيْكَ وَالْخَيْرُ بيَِدَيْكَ لَبَّيْكَ وَالرَّ

661 – Dari Abdullah bin Umar117 p bahwasanya Rasulullah a dahulu jika 
kendaraannya telah berdiri tegak di Masjid Dzulhulaifah118, beliau mengucapkan 
kalimat talbiah119: 

ِّعْمَـةَ لَـكَ، وَالْمُلْـكَ لَ  لَبَّيْـكَ، إنَِّ الْحَمْـدَ وَالن لَبَّيْـكَ لَ شَـرِيكَ لَـكَ  لَبَّيْـكَ،  هُـمَّ   لَبَّيْـكَ اللَّ
شَرِيكَ لَكَ،

“Labbaik ya Allah labbaik, labbaik tiada sekutu bagi-Mu labbaik, sesung-
guhnya pujian, nikmat adalah milik-Mu, demikian pula kekuasaan, tiada sekutu 
bagi-Mu, ”

Mereka berkata: Abdullah bin Umar p berkata: Ini adalah kalimat talbiah 
Rasulullah a. Nafi’ berkata: Abdullah bin Umar p menambah kalimat talbiah 
di atas dengan talbiah ini: 

غْبَاءُ إلَِيْكَ وَالْعَمَلُ لَبَّيْكَ لَبَّيْكَ وَسَعْدَيْكَ وَالْخَيْرُ بيَِدَيْكَ لَبَّيْكَ وَالرَّ
“Labbaik, labbaik, wa sa’daik120 dan kebaikan berada di Tangan-Mu 

labbaik, permintaan dan harapan adalah kepada-Mu, demikian pula amal 
adalah bagi-Mu121.”122

117 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2803.
118 Memulai mengangkat suara /mengucapkan kalimat talbiah (labbaik … dst) mulai berniat melak-

sanakan ibadah haji dan umrah, atau salah satu darinya. Dalam hadis riwayat para sahabat ada 
perselisihan tentang dimana Nabi memulai mengucapkan talbiah, di antara riwayat itu ada yang 
menerangkan bahwa Nabi mengucapkan talbiah setelah usai shalat di masjid Dzulhulaifah, dan 
riwayat lainnya menerangkan bahwa Nabi mengucapkan talbiah saat untanya telah berdiri tegak 
di luar masjid dekat pohon, sebagaimana hadis ini, dan riwayat lainnya ada yang menerangkan 
bahwa Nabi mengucapkan talbiah saat berada di al-Baida (البيداء), tempat di awal desa Dzulhulaifah 
menuju Mekkah. Dan semua riwayat ini benar. (al-Minnah 2812.) 

119 Talbiah adalah kata dasar dari labba (لَبَّى) makna kalimat ini adalah “jawaban”, jika salah seorang 
dipanggil dia mengatakan “labbaik” yang artinya: “Aku memenuhi panggilanmu”, secara syariat 
berarti “memenuhi panggilan Allah untuk menunaikan haji di rumah-Nya”, dengan kalimat 
inilah Nabi Ibrahim mengumumkan kepada manusia akan panggilan untuk menunaikan haji. 
(al-Minnah 2811.)

120 Artinya sama dengan labbaik. (al-Minnah 2811.)
121 Al-Minnah.
122 HR Muslim 1184, al-Bukhari 1549, at-Tirmidzi 825, an-Nasai 2747, Abu Daud 1812, Ibnu Majah 

2918
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19 - BAB: TALBIAH UNTUK UMRAH DAN HAJI

19-بَاب: فيِْ التَّلْبيَِةِ باِلعُمْرَةِ وَالحَجِّ

مَ أَهَلَّ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 662 - عـن أَنَسٍ رَضِـيَ اللَّ
ا.« ا لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ بهِِمَا جَمِيعًا »لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ

662 – Dari Anas123 p ia berkata: Aku mendengar Rasulullah a mengucapkan 
talbiah untuk haji dan umrah bersama-sama124, 

ا ا لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ
“Kami memenuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji ya Allah, Kami meme-

nuhi panggilan-Mu untuk umrah dan haji ya Allah.”125

مَ قَـالَ: »وَالَّذِي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 663 - عن أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ا أَوْ مُعْتَمِرًا أَوْ لَيَثْنيَِنَّهُمَا.« وْحَاءِ حَاجًّ نَفْسِي بيَِدِهِ، لَيُهِلَّنَّ ابْنُ مَرْيَمَ بفَِجِّ الرَّ

663 - Dari Abu Hurairah g menceritakan dari Nabi a, beliau a, bersabda: 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, Ibnu Maryam benar-benar 
mengucapkan kalimat talbiah saat berada di Fajji ar-Rauha126 untuk menunai-
kan haji atau umrah, atau menunaikan keduanya127.”128 

20 - BAB: HAJI IFRAD

20 -بَاب: فيِْ إفِْرَادِ الْحَجِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: أَهْلَلْنـَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 664 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
مَ باِلْحَجِّ مُفْرَدًا.  وَسَلَّ

123 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3019.
124 Hadis ini jelas menunjukkan bahwa Nabi melakukan haji Qiran. (Haji dan Umrah). (al-Minnah 

2995.)
125 HR Muslim 1251, at-Tirmidzi 821, an-Nasai 2729, Abu Daud 1795
126 Jalan luas yang dilalui para kafilah, adapun ar-Rauha adalah tempat yang telah dikenal, tujuh-

puluh tiga kilometer dari Madinah menuju Mekkah. (al-Minnah 3030.) 
127 Hadis ini adalah dalil diperbolehkan menunaikan haji dan Umrah (haji Qiran), karena Isa j 

mengikuti syariat Nabi Muhammad a saat turun di bumi. (al-Minnah.)
128 HR Muslim 1252



491Kitab: Haji

664 – Dari Ibnu Umar129 p ia berkata: Kami berihram bersama Rasulullah a 
untuk menunaikan haji130 ifrad.131

. مَ أَفْرَدَ الْحَجَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهَْا أَنَّ رَسُولَ اللَّ 665 - عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ
665 – Dari Aisyah i, bahwasanya Rasulullah a menunaikan haji ifrad.132

21 - BAB: HAJI QIRAN

21-بَابُ: القِرَان بَيْنَ الحَجِّ وَالعُمْرَة

هُ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـمِعْتُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 666 - عَـنْ بَكْـرٍ بن عبـد الله عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
ثْتُ بذَِلـِكَ ابْنَ عُمَرَ فَقَـالَ: لَبَّى  مَ يُلَبّـِي باِلْحَـجِّ وَالْعُمْرَةِ جَمِيعًـا، قَالَ بَكْـرٌ: فَحَدَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ونَنـَا إلَِّ صِبْيَانًا،  ثْتُهُ بقَِـوْلِ ابْـنِ عُمَرَ فَقَـالَ أَنَـسٌ: مَـا تَعُدُّ باِلْحَـجِّ وَحْـدَهُ، فَلَقِيـتُ أَنَسًـا فَحَدَّ

ا.« مَ يَقُوْلُ: »لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّ
666 - Dari Bakr bin Abdillah133 dari Anas g, ia berkata: Aku mendengar 

Nabi a mengucapkan talbiah untuk haji dan umrah bersama-sama134, Bakr bin 
Abdullah berkata: lalu aku menceritakan hal ini kepada Ibnu Umar p, dia berkata: 
“Nabi hanya mengucapkan talbiah untuk haji saja (haji ifrad).” Lalu aku kembali 
menemui Anas dan aku ceritakan apa yang diucapkan Ibnu Umar, kemudian 
Anas g berkata: Apakah kalian masih menganggap kami anak kecil! aku telah 
mendengar Rasulullah a berkata: 

129 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3020.
130 Hadis ini terkandung makna bahwa Nabi a mungkin di awal kalinya berihram melakukan haji 

ifrad, lalu memasukkan ibadah umrah dalam pelaksanaan ibadah haji beliau a, sehingga jadilah 
beliau a berhaji Qiran. Atau mungkin juga arti hadis di atas bahwa Nabi a memerintahkan para 
sahabatnya untuk menunaikan haji ifrad. (al-Minnah 2994.)

131 HR Muslim 1331, Ahmad 5461
132 HR Muslim 1211, at-Tirmidzi 820, an-Nasai 2715, Abu Daud 1777
133 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2913.
134 Hadis ini menunjukkan dengan jelas bahwa Nabi melakukan haji Qiran, dan tidak terkandung 

takwil, karena Anas menceritakan saat dia mendengar Nabi mengucapkan kalimat talbiah haji dan 
umrah bersamaan, berbeda dengan hadis riwayat Ibnu Umar yang masih memungkinkan takwil 
bahwa Nabi terkadang melakukan talbiah untuk haji, padahal melakukan haji Qiran, dimana 
seorang yang menunaikan ibadah haji Qiran boleh tidak mengucapkan dalam talbiahnya haji 
atau umrah, atau meringkas dalam pengucapan talbiahnya sesuai yang dia kehendaki haji atau 
umrah, lalu Ibnu Umar mendengarkan Nabi bertalbiah hanya untuk haji lalu dia mengira bahwa 
Nabi melakukan haji ifrad. (al-Minnah 2995.) 
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ا« »لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ
“Aku memenuhi panggilan-Mu ya Allah untuk umrah dan haji.”135

22 - BAB: HAJI TAMATTU 136

22-باب: في مُتْعةِ الحجِّ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: تَمَتَّعْنـَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ 667 - عَـنْ عِمْـرَانَ بْـنِ حُصَيْـنٍ رَضِيَ اللَّ
عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَلَمْ يَنزِْلْ فيِهِ الْقُرْآنُ، قَالَ رَجُلٌ برَِأْيِهِ مَا شَاءَ.

667 – Dari Imran bin Hushain137 p ia berkata: Kami menunaikan haji tamattu’138 
bersama Rasulullah a dan tidaklah turun ayat al-Qur’an tentangnya. Seseorang 
berpendapat sekehendaknya.139 

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْ بهَِـذَا الْحَدِيـثِ قَالَ: تَمَتَّـعَ نَبيُِّ اللَّ 668 - عَنْ عِمْـرَانَ بْنِ حُصَيْـنٍ رَضِيَ اللَّ
مَ وَتَمَتَّعْناَ مَعَهُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ

668 – Dari Imran bin Hushain p ia berkata Nabi a menunaikan haji tamattu’, 
dan kamipun menunaikan haji tamattu’ dengan beliau a.140

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قَدِمْناَ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 669 - عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
مَ أَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ وَنَحْـنُ نَقُـولُ لَبَّيْـكَ باِلْحَـجِّ فَأَمَرَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

نَجْعَلَهَا عُمْرَةً.
669 – Dari Jabir bin Abdillah141 p ia berkata: Kami datang beserta 

135 HR Muslim 1232, an-Nasai 2731
136 Tamattu’ adalah memisahkan antara haji dan umrah, dengan menghalalkan saat bulan-bulan haji, 

yang demikian itu dengan cara seseorang berumrah ketika datang ke Mekkah, setelah selesai 
umrah dia menghalalkan dirinya dari ibadah umrah sampai berihram untuk menunaikan haji. 
(al-Minnah 2961.)

137 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2968.
138 Yang benar bahwasanya Nabi a melakukan haji Qiran, makna tamattu’ dalam hadis ini mungkin 

adalah makna umum yaitu menunaikan umrah dan haji dalam satu kali perjalanan, atau mungkin 
juga maknanya adalah Nabi memerintahkan kepada para sahabatnya untuk menunaikan haji 
tamattu’. (al-Minnah 2979.) 

139 HR Muslim 1226, an-Nasai 2728
140 HR Muslim 1226, an-Nasai 27237. Ahmad 2955
141 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2940.
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Rasulullah a, dan kami mengucapkan talbiah untuk haji, kemudian Rasulullah 
a memerintahkan kami untuk menjadikannya sebagai talbiah untuk umrah.142

23- BAB: SEORANG YANG BERIHRAM UNTUK 
HAJI DAN MEMBAWA HEWAN KURBAN

23-بَاب: مَنْ أَحْرَمَ باِلْحَجِّ وَمَعَهُ الْهُدَي

امٍ،  ـةَ مُتَمَتِّعًـا بعُِمْـرَةٍ قَبْـلَ التَّرْوِيَـةِ بأَِرْبَعَـةِ أَيَّ 670 - عـن مُوسَـى بْـنِ نَافـِعٍ قَـالَ: قَدِمْـتُ مَكَّ
يَّـةً، فَدَخَلْـتُ عَلَـى عَطَاءِ بْـنِ أَبـِي رَبَـاحٍ فَاسْـتَفْتَيْتُهُ،  تُـكَ الآنَ مَكِّ اسُ: تَصِيـرُ حَجَّ فَقَـالَ النَـّ
هُ حَجَّ مَعَ رَسُـولِ  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ ـهِ النَْصَـارِيُّ رَضِيَ اللَّ ثَنـِي جَابرُِ بْـنُ عَبْدِ اللَّ فَقَالَ عَطَـاءٌ: حَدَّ
مَ عَـامَ سَـاقَ الْهَـدْيَ مَعَـهُ، وَقَـدْ أَهَلُّـوا باِلْحَـجِّ مُفْـرَدًا، فَقَـالَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
فَا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَحِلُّوا مِـنْ إحِْرَامِكُـمْ، فَطُوفُـوا باِلْبَيْـتِ وَبَيْـنَ الصَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
، وَاجْعَلُـوا  ـوا باِلْحَـجِّ ـرُوا وَأَقِيمُـوا حَـاَلً حَتَّـى إذَِا كَانَ يَـوْمُ التَّرْوِيَـةِ فَأَهِلُّ وَالْمَـرْوَةِ، وَقَصِّ
؟ قَـالَ: »افْعَلُـوا مَا  يْناَ الْحَـجَّ الَّتـِي قَدِمْتُـمْ بهَِـا مُتْعَـةً«، قَالُـوا: كَيْـفَ نَجْعَلُهَـا مُتْعَـةً وَقَدْ سَـمَّ
آمُرُكُـمْ بـِهِ، فَإنِِّي لَـوْلَ أَنِّـي سُـقْتُ الْهَـدْيَ لَفَعَلْـتُ مِثْـلَ الَّـذِي أَمَرْتُكُـمْ بـِهِ، وَلَكـِنْ لَ يَحِلُّ 

هُ« فَفَعَلُوا. مِنِّي حَرَامٌ حَتَّى يَبْلُغَ الْهَدْيُ مَحِلَّ
670 – Dari Musa bin Nafi’, ia berkata: Aku datang ke Mekkah untuk umrah 

menunaikan haji tamattu’, empat hari sebelum hari tarwih143, lalu orang-orang 
berkata: Sekarang hajimu menjadi makkiyyah144, lalu aku menemui Atho bin 
Abi Robah dan meminta fatwa darinya, lalu Atho berkata: Jabir bin Abdullah 
al-Anshori g bercerita padaku, bahwasanya dia pergi haji bersama Rasulullah 
a saat membawa hewan qurban, dan mereka telah berihram untuk haji ifrad, 
lalu Rasulullah a bersabda: “Bertahallullah, lalu tawaflah di Ka’bah dan antara 
Sofa dan Marwa, lalu potonglah rambut, dan bertahalullah hingga hari tarwih145 
berihramlah untuk haji, dan jadikanlah haji yang kalian lakukan sebagai haji 

142 HR Muslim 1216, al-Bukhari 1788, Ibnu Majah 2980, Ahmad 13721
143 Tanggal delapan Dzulhijjah.
144 Karena nanti engkau akan berihram untuk menunaikan haji dari Mekkah, dan terlewatkan bagimu 

keutamaan berihram untuk haji dari miqat, hingga sedikit pahalamu, karena kesulitan menunai-
kan haji padamu juga sedikit. (al-Minnah 2945.)

145 Tanggal delapan Dzulhijjah.
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tamattu146, para sahabat bertanya: Bagaimana kami menjadikannya haji tamattu 
padahal kami telah menamakannya147 haji?” Nabi a menjawab: “Kerjakanlah apa 
yang aku perintahkan, seandainya aku tidak membawa binatang qurban pasti 
aku akan melakukan apa yang aku perintahkan pada kalian, tidak dihalalkan 
bagiku hal-hal yang haram148 hingga binatang qurban ini mencapai tempat 
sembelihannya. ” 149 

24- BAB: PEMBATALAH HUKUM TAHALLUL DARI IHRAM150 
DAN PERINTAH UNTUK MENYEMPURNAKAN151

24-بَاب: نَسْخ تَحَلُّل مِنَ الِإحْرَامِ وَالأمَْرِ باِلتَّمَامِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ قَدِمْـتُ عَلَـى رَسُـولِ اللَّ 671 - عَـنْ أَبـِي مُوسَـى رَضِـيَ اللَّ
مَ وَهُـوَ مُنيِـخٌ باِلْبَطْحَـاءِ، فَقَـالَ: »بـِمَ أَهْلَلْـتَ؟« قَـالَ: قُلْـتُ: أَهْلَلْـتُ بإِِهْـلَلِ النَّبـِيِّ  وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قَـالَ: »هَـلْ سُـقْتَ مِـنْ هَـدْيٍ؟« قُلْـتُ: لَ، قَـالَ: »فَطُـفْ باِلْبَيْتِ  صَلَّـى اللَّ
فَـا وَالْمَرْوَةِ ثُـمَّ أَتَيْـتُ امْرَأَةً مِـنْ قَوْمِي  !« فَطُفْـتُ باِلْبَيْـتِ وَباِلصَّ فَـا وَالْمَـرْوَةِ ثُمَّ حِـلَّ وَباِلصَّ
اسَ بذَِلكَِ فـِيْ إمَِـارَةِ أَبيِ بَكْـرٍ وَإمَِـارَةِ عُمَرَ،  فَمَشَـطَتْنيِ وَغَسَـلَتْ رَأْسِـي، فَكُنـْتُ أُفْتـِي النَـّ
فَإنِِّي لَقَائِـمٌ باِلْمَوْسِـمِ إذِْ جَاءَنـِي رَجُلٌ فَقَـالَ: إنَِّكَ لَ تَـدْرِي مَا أَحْـدَثَ أَمِيـرُ الْمُؤْمِنيِنَ فيِْ 
ا أَفْتَيْناَهُ بشَِـيْءٍ فَلْيَتَّئِـدْ، فَهَـذَا أَمِيرُ الْمُؤْمِنيِـنَ قَادِمٌ  هَا النَّاسُ مَنْ كُنَـّ شَـأْنِ النُّسُـكِ؟ فَقُلْتُ: أَيُّ
ـذِي أَحْدَثْـتَ فيِْ شَـأْنِ  ـا قَـدِمَ قُلْـتُ: يَـا أَمِيـرَ الْمُؤْمِنيِـنَ مَا هَـذَا الَّ ـوا! فَلَمَّ عَلَيْكُـمْ فَبـِهِ فَأْتَمُّ
ـوا الْحَـجَّ وَالْعُمْرَةَ  ـهَ عَـزَّ وَجَـلَّ قَـالَ: ]وَأَتمُِّ ـهِ فَـإنَِّ اللَّ النُّسُـكِ؟ قَـالَ: إنِْ نَأْخُـذْ بكِِتَـابِ اللَّ
مَ لَمْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـلَم فَـإنَِّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ لَةُ وَالسَّ ـهِ[، وَإنِْ نَأْخُـذْ بسُِـنَّةِ نَبيِِّنـَا عَلَيْـهِ الصَّ للَِّ

146 Dengan melakukan umrah dahulu, setelah itu bertahallul dari umrah dengan mencukur atau 
memotong rambut setelah tawaf dan sai, kemudian berihram lagi untuk menunaikan haji. 
(al-Minnah.)

147 Menetapkannya sebagai haji (ifrad) dan telah berihram untuknya. (al-Minnah.))
148 Artinya: Tidak dihalalkan bagiku sesuatu yang diharamkan saat ihram, karena aku membawa 

binatang qurban, maka tidak dihalalkan bagiku hingga binatang itu sampai ditempat sesem-
belihannya, yaitu di sembelih di hari nahr (sesembelihan). (al-Minnah.)

149 HR Muslim 1221, al-Bukhari 1559, an-Nasai 2738, Abu Daud 1789.
150 Hadis di bawah ini menceritakan tentang Umar yang berfatwa agar kaum muslimin menunaikan 

haji Qiran, saat Abu Musa menfatwakan haji Tamattu. 
151 Perintah untuk melaksanakan haji Qiran. (Menyempurnakan haji dengan tidak bertahallul setelah 

Umrah.)
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يَحِلَّ حَتَّى نَحَرَ الْهَدْيَ.
671 - Dari Abu Musa g ia berkata: Aku menemui Rasulullah a saat beliau 

menghentikan untanya untuk turun di al-Batha152 lalu beliau a bertanya: “Dengan 
(talbiyah) apa engkau mulai melakukan (haji)?” Abu Musa melanjutkan kisah-
nya: Aku menjawab: “Aku mengucapkan dengan talbiyah Nabi a”153. Nabi a 
bertanya kembali: “Apakah kamu membawa hewan qurban?”154 Aku menjawab: 
“Tidak”, Nabi a bersabda: “Kalau begitu tawaflah di Ka’bah dan Sofa Marwa 
lalu bertahalullah!” Lalu aku tawaf di Ka’bah dan di Sofa dan Marwa, kemu-
dian aku mendatangi seorang wanita155 dari kaumku, dia menyisir dan mencuci 
rambutku. Dan amalan ini aku fatwakan kepada orang-orang di masa kekhali-
fahan Abu Bakar g dan Umar g.156 Saat suatu musim haji, seseorang datang 
padaku lalu berkata: “Engkau tidak mengetahui ketentuan baru yang diperintah-
kan Amirulmukminin157 dalam masalah haji?” Lalu aku berkata: “wahai manusia, 
barangsiapa berfatwa dengan sesuatu hendaklah hati-hati, inilah Amirulmukminin 
datang menemui kalian, maka hendaknya kalian mengikutinya!” saat Umar g 
datang158 aku bertanya: “wahai amirulmukminin apakah ketetapan yang telah 
engkau putuskan dalam haji?” Umar g menjawab: “Jika kita melaksanakan 
firman Allah, maka Allah berfirman: 

بن ۓ ڭ ڭ ڭبم

152 Tempat antara kuburan al-Ma’ala dan Mekkah. (al-Minnah 2957.)
153 Dalam riwayat Syu’bah: Aku ucapkan: Labbaik bi Ihlal ka Ihlal an-Nabi (  .(لَبَّيْكَ بإِهِْلَلٍ كَإهِْلَلِ النَّبيِِّ
154 Karena Nabi saat bertalbiyah di Miqat beliau telah membawa hewan qurban. Beliau bertalbiyah 

haji Qiran. Adapun Abu Musa tidak mengetahui Nabi telah membawa hewan qurban, dan dia 
sendiri tidak membawa. Dan inilah perbedaan antara haji Qiran dan Tamattu, maka tatkala dia 
ditanya tentang niat talbiyah hajinya, dia menjawab: bertalbiyah seperti talbiyah nabi. Namun 
saat dia tidak membawa hewan kurban, maka jadilah hajinya fasakh (rusak).

155 Mahramnya atau istrinya. (al-Minnah 2957.)
156 Abu Musa memberi fatwa bolehnya haji tamattu, yaitu setelah umrah melakukan tahallul (mencu-

kur rambut) lalu meniatkan masuk ibadah haji lagi pada tanggal 8 Dzulhijjah, hingga suatu 
ketika di zaman kekhalifahan Umar bin al-Khattab. Lalu ada seseorang berkata padanya: “ wahai 
Abu Musa (nama aslinya Abdullah bin Qais), berhati-hatilah dalam berfatwa dalam masalah 
haji, karena Amirul Mukminin Umar bin al-Khattab berfatwa tidak seperti fatwamu.” Lalu Abu 
Musa berkata kepada orang-orang: “Barangsiapa yang mengikuti fatwaku hendaklah hati-hati, 
karena Amirul Mukminin datang kepada kalian, maka ikutilah fatwanya.” Sikap Abu Musa ini 
adalah akhlak yang mulia, dimana tatkala dia mengetahui bahwa fatwanya berbeda dengan fatwa 
Amirul Mukminin maka dia memberhentikan fatwanya, padahal dia mengetahui dengan ilmu 
yang penuh keyakinan dari Nabi akan hal ini, akan tetapi ilmu itu mengharuskannya menghor-
mati dan memuliakan Amirul Mukminin.

157 Umar bin al-Khattab g. Dia menetapkan larangan untuk berhaji tamattu’, larangan ini bukanlah 
syariat namun pengaturan agar kaum muslimin tidak terjatuh dalam larangan-larangan haji. 
Atau larangan ini adalah ijtihadnya, dan hal ini tidak diterima oleh para sahabat Nabi lainnya. 
(al-Minnah 2957,)

158 Di zaman kekhalifannya.
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“Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah159 karena Allah.” (al-Baqarah: 
196)160

Dan (demikian pula) jika kita melaksanakan sunnah Nabi a, maka Nabi a 
tidak bertahallul161 hingga menyembelih hewan162 Qurban.”163

ـدٍ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَـتْ الْمُتْعَـةُ فـِيْ الْحَـجِّ لِصَْحَـابِ مُحَمَّ 672 - عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
ةً. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ خَاصَّ صَلَّى اللَّ

672 – Dari Abu Dzar164 g ia berkata: “Haji tamattu adalah khusus untuk 
para sahabat Nabi a.”165

25- BAB: BINATANG QURBAN DALAM HAJI QIRAN

25-بَاب: الهَدْيُ فيِْ القِرَان بَيْنَ الحَجِّ وَالعُمْرَةِ

هُ عَنهُْمَـا خَرَجَ فـِيْ الْفِتْنـَةِ مُعْتَمِـرًا وَقَالَ:  هِ بْـنَ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ 673 – عَـنْ نَافـِعٍ أَنَّ عَبْـدَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَخَرَجَ  ـهِ صَلَّى اللَّ إنِْ صُـدِدْتُ عَنْ الْبَيْـتِ صَنعَْناَ كَمَـا صَنعَْناَ مَعَ رَسُـولِ اللَّ
فَأَهَلَّ بعُِمْرَةٍ وَسَـارَ حَتَّـى إذَِا ظَهَـرَ عَلَى الْبَيْـدَاءِ الْتَفَـتَ إلَِـى أَصْحَابهِِ فَقَـالَ: مَـا أَمْرُهُمَا إلَِّ 
وَاحِدٌ أُشْـهِدُكُمْ أَنِّـي قَدْ أَوْجَبْـتُ الْحَجَّ مَـعَ الْعُمْـرَةِ! فَخَـرَجَ حَتَّى إذَِا جَـاءَ الْبَيْتَ طَـافَ بهِِ 

هُ مُجْزِئٌ عَنهُْ وَأَهْدَى. فَا وَالْمَرْوَةِ سَبْعًا لَمْ يَزِدْ عَلَيْهِ، وَرَأَى أَنَّ سَبْعًا وَبَيْنَ الصَّ
673 – Dari Nafi’166 bahwasanya Abdullah bin Umar p, pergi untuk umrah 

159 Ayat ini secara dzhohir menerangkan bahwa tahallul dilakukan setelah sempurna menyelesaikan 
haji dan umrah. (al-Minnah.)

160 Yaitu: Janganlah bertahallul antara haji dan umrah. Nampak dalam hadis ini Umar bin al-Khattab 
mengingkari haji tamattu, dan tidak berpendapat melainkan haji Qiran, Karena dalam al-Qur’an 
yang disebut adalah haji Qiran. Dan para ulama berbeda pendapat tentang makna haji yang 
utama, qiran, ifrad atau tamattu.

161 Seolah-olah Umar g berpendapat bahwa mereka yang bertahallul setelah umrah pada tahun haji 
Wada (haji tamattu), sesungguhnya tahallul mereka itu khusus buat mereka sendiri pada tahun 
itu. (al-Minnah.)

162 Menyembelih di Mina.
163 HR Muslim 1221, al-Bukhari 1559, an-Nasai 2738, Abu Daud 1789
164 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2955.
165 HR Muslim 1224
166 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2979.
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dalam suasana terjadi fitnah167, ia berkata: “Jika aku tercegah memasuki Ka’bah 
kami akan melakukan seperti yang kami lakukan168 bersama Rasulullah a”, 
lalu dia pergi keluar dan berihram untuk melaksanakan umrah, dan terus berja-
lan, hingga tiba di al-Baida (letaknya antara Mekkah dan Madinah di depan 
Dzulhulaifah), ia menoleh ke arah sahabat-sahabatnya lalu berkata: “Haji dan 
umrah hukumnya sama, persaksikanlah sesungguhnya aku berniat melaksana-
kan haji dan umrah”, lalu dia pergi hingga sampai di Ka’bah melakukan tawaf 
tujuh kali, dan melakukannya pula tujuh kali antara Sofa dan Marwa, dan tidak 
menambahnya169, ia berpendapat hal itu telah mencukupi170, lalu dia menyembelih 
qurban171.172 

26- BAB: BINATANG QURBAN DALAM HAJI TAMATTU’

26-بَاب: الهَدْيُ فيِْ الْمُتْعَةِ

ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: تَمَتَّـعَ  ـهِ بْـنَ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ ـهِ أَنَّ عَبْـدَ اللَّ 674 – عَـنْ سَـالمِِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
ـةِ الْـوَدَاعِ باِلْعُمْـرَةِ إلَِى الْحَـجِّ وَأَهْدَى، فَسَـاقَ  مَ فيِْ حَجَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ فَأَهَلَّ باِلْعُمْـرَةِ ثُمَّ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ مَعَهُ الْهَـدْيَ مِـنْ ذِي الْحُلَيْفَةِ، وَبَـدَأَ رَسُـوْلُ اللَّ
 ، مَ باِلْعُمْـرَةِ إلَِـى الْحَجِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اسُ مَعَ رَسُـولِ اللَّ أَهَـلَّ باِلْحَـجِّ وَتَمَتَّـعَ النَـّ
هِ  ـا قَـدِمَ رَسُـوْلُ اللَّ اسِ مَـنْ أَهْـدَى فَسَـاقَ الْهَـدْيَ، وَمِنهُْمْ مَـنْ لَـمْ يُهْـدِ، فَلَمَّ فَـكَانَ مِـنْ النَـّ
ـهُ لَ يَحِلُّ مِنْ شَـيْءٍ  اسِ: »مَـنْ كَانَ مِنْكُـمْ أَهْـدَى فَإنَِّ ـةَ قَـالَ للِنَـّ مَ مَكَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
فَـا  وَباِلصَّ باِلْبَيْـتِ  فَلْيَطُـفْ  أَهْـدَى  مِنْكُـمْ  يَكُـنْ  لَـمْ  وَمَـنْ  ـهُ،  حَجَّ يَقْضِـيَ  حَتَّـى  مِنـْهُ  حَـرُمَ 
امٍ  ـرْ وَلْيَحْللِْ ثُـمَّ ليُِهِـلَّ باِلْحَجِّ وَلْيُهْـدِ، فَمَنْ لَـمْ يَجِدْ هَدْيًـا فَلْيَصُمْ ثَاَثَـةَ أَيَّ وَالْمَـرْوَةِ وَلْيُقَصِّ
مَ حِينَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فـِيْ الْحَـجِّ وَسَـبْعَةً إذَِا رَجَـعَ إلَِـى أَهْلـِهِ« وَطَـافَ رَسُـوْلُ اللَّ

167 Yang terjadi antara al-Hajjaj dan Abdullah bin Zubair, dimana al-Hajjaj mengirim pasukan untuk 
memerangi Abdullah bin Zubair. (al-Minnah 2989.)

168 Jika aku terhalang menunaikan haji karena adanya fitnah ini, dan tidak mungkin memasuki 
Ka’bah, kami akan bertahallul sebagaimana saat terjadi perjanjian Hudaibiyah, bersama Nabi a. 

169 Dan tidak melakukan tawaf lagi dan tidak sai lagi setelah itu.
170 Mencukupi bagi haji dan umrahnya sekaligus, tawaf itu adalah tawaf untuk umrah dan tawaf 

qudum sekaligus, dan sai itu adalah sai untuk umrah dan sai untuk haji sekaligus, 
171 Pada tanggal sepuluh Dzulhijjah, atau hari nahr.
172 HR Muslim 1230, al-Bukhari 1813, an-Nasai 2933, Ahmad 5949
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ـبْعِ، وَمَشَـى أَرْبَعَةَ  لَ شَـيْءٍ، ثُـمَّ خَـبَّ ثَلَثَـةَ أَطْـوَافٍ مِـنْ السَّ كْـنَ أَوَّ ـةَ، فَاسْـتَلَمَ الرُّ قَـدِمَ مَكَّ
مَ فَانْصَـرَفَ فَأَتَى  أَطْوَافٍ ثُـمَّ رَكَعَ حِينَ قَضَـى طَوَافَـهُ باِلْبَيْتِ عِنـْدَ الْمَقَـامِ رَكْعَتَيْنِ، ثُمَّ سَـلَّ
فَـا وَالْمَـرْوَةِ سَـبْعَةَ أَطْـوَافٍ، ثُـمَّ لَـمْ يَحْلِـلْ مِـنْ شَـيْءٍ حَـرُمَ مِنـْهُ حَتَّـى  فَـا فَطَـافَ باِلصَّ الصَّ
ـهُ وَنَحَـرَ هَدْيَهُ يَـوْمَ النَّحْـرِ وَأَفَـاضَ فَطَـافَ باِلْبَيْتِ، ثُـمَّ حَلَّ مِـنْ كُلِّ شَـيْءٍ حَرُمَ  قَضَى حَجَّ
مَ مَـنْ أَهْـدَى وَسَـاقَ الْهَدْيَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مِنـْهُ، وَفَعَـلَ مِثْـلَ مَـا فَعَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ

مِنْ النَّاسِ.
674 – Dari Salim bin Abdullah173 bahwasanya Abdullah bin Umar p, berkata: 

Rasulullah a menunaikan haji tamattu’ saat haji wada dengan menunaikan umrah 
lalu haji dan menyembelih qurban, beliau a membawa binatang qurban dari 
Dzulhulaifah, lalu Rasulullah a memulai ihram untuk umrah174, kemudian ber -
ihram untuk haji175, dan orang-orang menunaikan haji tamattu bersama Rasulullah 
dengan umrah lalu haji176, dan di antara rombongan haji ada yang akan berqurban 
dengan membawa binatang, dan di antara mereka ada yang tidak membawanya, 
saat Rasulullah a tiba di Mekkah, beliau a berkata kepada mereka: “Barangsiapa 
di antara kalian yang akan berqurban tidak dihalalkan baginya hal yang diha-
ramkan hingga selesai hajinya, dan barangsiapa yang tidak memiliki hewan 
qurban hendaknya menunaikan tawaf di Ka’bah dan tawaf antara Sofa dan 
Marwa, setelah itu hendaknya memotong rambut dan bertahallul, kemudian 
berihram untuk haji177 dan menyembelih qurban178, barangsiapa tidak menda-
pat binatang qurban hendaknya berpuasa tiga hari di saat haji dan tujuh hari 
setelah kembali ke negerinya.” Dan Rasulullah a tawaf saat tiba di Ka’bah, dan 
awal kali adalah menyentuh rukun, lalu berlari kecil tawaf mengelilingi Ka’bah 
tiga kali dari tujuh putaran, lalu empat putaran tawaf sisanya dengan berjalan 
kaki, lalu shalat dua raka’at dekat maqam, selesai salam beliau a menuju Sofa 
dan tawaf antara Sofa dan Marwa tujuh putaran, dan beliau a tidak bertahallul 
sampai menyelesaikan hajinya dan menyembelih hewan qurbannya pada hari 

173 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2972.
174 Mengucapkan kalimat talbiah untuk umrah di awal kali sebelum haji. (al-Minnah 2982.)
175 Mengucapkan kalimat talbiah untuk haji, ini yang kedua. Yaitu beliau mendahulukan ucapan 

talbiah untuk umrah daripada haji dengan berkata: Labbaik Umrotan wahajjan (ا  ,(لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ
176 Dengan bertahallul dari umrah, setelah itu berihram untuk menunaikan haji dari Mekkah, dalam 

satu perjalanan tersebut.
177 Pada tanggal delapan hijriah.
178 Menyembelih hewan qurban untuk haji (al-Hadyu) karena menunaikan haji tamattu’. 
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nahr179 setelah itu bertolak180 kemudian tawaf181 di Ka’bah. 182 

27- BAB: MENDAHULUKAN HAJI DARI UMRAH

27-بَاب: فيِْ إفِْرَادِ الْحَجِّ عَلىَ العُمْرَةِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هَا قَالَـتْ: خَرَجْنـَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 675 – عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
ةَ،  ا مَنْ أَهَـلَّ بحَِـجٍّ حَتَّـى قَدِمْنـَا مَكَّ ـةِ الْـوَدَاعِ، فَمِنَّا مَـنْ أَهَـلَّ بعُِمْـرَةٍ، وَمِنَـّ مَ عَـامَ حَجَّ وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ أَحْـرَمَ بعُِمْـرَةٍ وَلَـمْ يُهْـدِ فَلْيَحْلـِلْ، وَمَـنْ  ـهِ صَلـىَّ اللَّ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ«، قَالَتْ  أَحْـرَمَ بعُِمْـرَةٍ وَأَهْدَى فَـاَ يَحِـلُّ حَتَّـى يَنْحَـرَ هَدْيَهُ، وَمَـنْ أَهَـلَّ بحَِـجٍّ فَلْيُتـِمَّ حَجَّ
ـهُ عَنهَْـا: فَحِضْـتُ فَلَـمْ أَزَلْ حَائِضًـا حَتَّـى كَانَ يَـوْمُ عَرَفَـةَ، وَلَمْ أُهْلِـلْ إلَِّ  عَائِشَـةُ رَضِيَ اللَّ
مَ أَنْ أَنْقُـضَ رَأْسِـي وَأَمْتَشِـطَ وَأُهِـلَّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ بعُِمْـرَةٍ، فَأَمَرَنـِي رَسُـوْلُ اللَّ
تـِي بَعَـثَ مَعِي رَسُـوْلُ  بحَِـجٍّ وَأَتْـرُكَ الْعُمْـرَةَ، قَالَـتْ: فَفَعَلْـتُ ذَلـِكَ حَتَّـى إذَِا قَضَيْـتُ حَجَّ
حْمَـنِ بْـنَ أَبـِي بَكْـرٍ وَأَمَرَنـِي أَنْ أَعْتَمِـرَ مِـنْ التَّنعِْيـمِ  مَ عَبْـدَ الرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

تيِ أَدْرَكَنيِ الْحَجُّ وَلَمْ أَحْلِلْ مِنهَْا. مَكَانَ عُمْرَتيِ الَّ
675 – Dari Aisyah183 i ia berkata: Kami keluar beserta Rasulullah a pada 

saat tahun haji Wada, di antara kami ada yang bertalbiyah untuk umrah184, dan 
di antara kami ada yang bertalbiyah untuk haji185 hingga kami tiba di Mekkah, 
lalu Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa berihram untuk umrah dan tidak 
membawa hewan qurban hendaklah dia bertahallul186, dan barangsiapa ber -
ihram untuk umrah dan membawa hewan qurban187 maka janganlah bertahallul188 

179 Sepuluh Dzulhijjah. 
180 Pergi dengan cepat dari Mina ke Mekkah. (al-Minnah 2982.)
181 Dinamakan dengan tawaf Ifadhoh dan tawaf haji, tawaf rukun, tawaf ziyadah. 
182 HR Muslim 1227, al-Bukhari 1692, an-Nasai 2732, Abu Daud 1805
183 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2903.
184 Hanya untuk umrah saja. (al-Minnah 2911.)
185 Hanya untuk haji saja.
186 Keluar dari keadaan ihram setelah tawaf dan sai dengan memotong atau mencukur rambut.
187 Hendaknya berihram untuk haji beserta umrahnya, jadilah haji masuk dalam umrah dan menjadi 

haji Qiran.
188 Baik dari haji maupun umrahnya.
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hingga hewannya disembelih189, dan barangsiapa berihram untuk haji hendak-
nya meneruskan hajinya.” Aisyah i berkata: Lalu aku mengalami haid hingga 
hari Arafah, dan aku tidak berihram kecuali untuk umrah, kemudian Rasulullah 
a memerintahkanku untuk menguraikan rambut dan menyisirnya, lalu berihram 
untuk haji dan meninggalkan umrah. Aisyah i berkata: Lalu aku melakukan hal 
ini, saat aku selesai menunaikan hajiku Rasulullah mengutus Abdurrahman bin 
Abu Bakar untuk menemaniku berumrah dari tan’im (dari Mekkah kira-kira 6 km), 
sebagai pengganti umrahku yang aku belum bertahallul darinya.190

28- BAB: MENSYARATKAN DALAM HAJI DAN UMRAH

28-بَاب: الشْترَِاط فيِْ الحَجِّ وَالعُمْرَةِ

لِـبِ رَضِيَ  بَيْرِ بْـنِ عَبْدِ الْمُطَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ ضُبَاعَةَ بنِـْتَ الزُّ 676 – عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
مَ فَقَالَـتْ: إنِِّـي امْـرَأَةٌ ثَقِيلَـةٌ، وَإنِِّـي أُرِيدُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنهَْـا أَتَتْ رَسُـولَ اللَّ اللَّ
، وَاشْـتَرِطيِ أَنَّ مَحِلِّـي حَيْـثُ تَحْبسُِـنيِ! قَـالَ:  ، فَمَـا تَأْمُرُنـِي؟ قَـالَ: أَهِلِّـي باِلْحَـجِّ الْحَـجَّ

فَأَدْرَكَتْ.
676 – Dari Ibnu Abbas191 p bahwasanya Dhubabah binti az-Zubair192 bin 

Abdulmutthalib i datang menemui Rasulullah a dan bertanya: “Saya seorang 
wanita yang sakit193, dan saya ingin menunaikan haji, apa yang engkau perintah-
kan?” Beliau a menjawab: “Berihramlah untuk haji, dan bersyaratlah bahwa 
tempatku bertahallul dimana aku berada. Periwayat hadis berkata: “Akhirnya 
Dhubabah dapat menyelesaikan194 haji.” ”195

28- BAB: BARANGSIAPA BERIHRAM DAN MENGENAKAN 
JUBAH SERTA ADA BEKAS WEWANGIAN

29-بَاب: مَنْ أَحْرَمَ وَعَلَيْهِ جُبَّةٌ وَأَثَرُ الخَلُوْقِ

189 Pada tanggal sepuluh Dzulhijjah, setelah melempar jumrah al-Aqobah, hingga akhirnya dia 
bertahallul dari umrah dan haji bersama-sama.

190 HR Muslim 1211, al-Bukhari 3190
191 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2897.
192 Istri sahabat Nabi al-Miqdad bin al-Aswad g.
193 Al-Minnah 2903.
194 Dapat melaksanakan manasik haji hingga selesai tanpa terganggu sakitnya. 
195 HR Muslim 1208, an-Nasai 2767, Ibnu Majah 2951, Ahmad 2951
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: جَـاءَ رَجُـلٌ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 677 - عَـنْ يَعْلَـى بْـنِ أُمَيَّـةَ رَضِـيَ اللَّ
كَيْـفَ  فَقَـالَ:  صُفْـرَةٍ،  أَثَـرُ  قَـالَ:  أَوْ  خَلُـوقٌ،  وَعَلَيْهَـا  جُبَّـةٌ  عَلَيْـهِ  باِلْجِعْرَانَـةِ  وَهُـوَ  مَ  وَسَـلَّ
مَ الْوَحْيُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ تَأْمُرُنـِي أَنْ أَصْنـَعَ فـِيْ عُمْرَتـِي؟ قَـالَ: وَأُنْـزِلَ عَلَـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
مَ وَقَـدْ نَزَلَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ فَسُـترَِ بثَِـوْبٍ، وَكَانَ يَعْلَـى يَقُـوْلُ: وَدِدْتُ أَنِّـي أَرَى النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ
مَ وَقَـدْ أُنْزِلَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ كَ أَنْ تَنظُْرَ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ الْوَحْـيُ، قَـالَ: فَقَـالَ: أَيَسُـرُّ
عَلَيْـهِ الْوَحْـيُ؟ قَـالَ: فَرَفَـعَ عُمَـرُ طَـرَفَ الثَّـوْبِ، فَنظََـرْتُ إلَِيْـهِ، لَـهُ غَطِيطٌ، قَـالَ: وَأَحْسَـبُهُ 
ـائلُِ عَـنْ الْعُمْـرَةِ اغْسِـلْ عَنْكَ  يَ عَنـْهُ قَـالَ: »أَيْـنَ السَّ ا سُـرِّ قَـالَ: كَغَطيِـطِ الْبَكْـرِ، قَـالَ: فَلَمَّ
فْـرَةِ!« أَوْ قَـالَ: »أَثَـرَ الْخَلُـوقِ وَاخْلَـعْ عَنْـكَ جُبَّتَـكَ وَاصْنـَعْ فـِيْ عُمْرَتـِكَ مَـا أَنْتَ  أَثَـرَ الصُّ

كَ.« صَانعٌِ فيِْ حَجِّ
677 – Dari Ya’la bin Umayyah196 g ia berkata: Seseorang datang menemui 

Nabi a, saat beliau a berada di Ji’ranah197 dia mengenakan jubah yang diolesi 
Kholuf198, atau periwayat hadis berkata: nampak terolesi wewangian keemasan. 
Lalu dia berkata: “Apa yang engkau perintahkan padaku dalam umrah yang 
akan aku kerjakan?” Ya’la berkata: Dan wahyu diturunkan kepada Nabi a, lalu 
beliau a ditutupi dengan kain. Dan Ya’la berkata: Aku ingin melihat saat Nabi 
a menerima wahyu. Ya’la berkata: Umar g berkata: Apakah menyenangkanmu 
melihat saat Nabi a menerima wahyu? Ya’la berkata: Lalu Umar g mengangkat 
tepi kain199, lalu aku melihat Nabi a bersuara seperti dengkuran orang tidur. 
Periwayat hadis berkata: Aku kira Ya’la g berkata: Seperti dengkuran unta muda. 
Ya’la g melanjutkan: Setelah berangsur-angsur Nabi a selesai dari menerima 
wahyu, beliau a berkata: “Dimana orang yang bertanya tentang umrah, cuci-
lah darimu bekas-bekas wewangian yang berwarna keemasan!” atau beliau a 
bersabda: Cucilah bekas kholuf200 dan lepaskanlah jubahmu dan lakukan dalam 

196 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2790.
197 Tempat dekat Mekkah, di luar daerah al-haram (al-Minnah 2798.)
198 Sejenis wewangian yang terdapat za’faron. 
199 Yang digunakan untuk menutupi Nabi.
200 wewangian
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umrahmu sebagaimana engkau melakukannya dalam201 hajimu!202

30- BAB: PAKAIAN YANG HARUS DIJAUHI 
SEORANG YANG BERIHRAM

بَاسِ 30-بَاب: مَا يَجْتَنبُِ المُحْرِمُ مِنَ اللِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَجُـلً سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ 678 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ مَـا يَلْبَـسُ الْمُحْـرِمُ مِـنْ الثِّيَـابِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ
ـرَاوِياَتِ، وَلَ الْبَرَانـِسَ، وَلَ الْخِفَـافَ إلَِّ أَحَـدٌ لَ  تَلْبَسُـوا الْقُمُـصَ، وَلَ الْعَمَائـِمَ، وَلَ السَّ
يْـنِ وَلْيَقْطَعْهُمَـا أَسْـفَلَ مِـنْ الْكَعْبَيْـنِ، وَلَ تَلْبَسُـوا مِـنْ الثِّيَـابِ  يَجِـدُ النَّعْلَيْـنِ فَلْيَلْبَـسْ الْخُفَّ

عْفَرَانُ وَلَ الْوَرْسُ.« هُ الزَّ شَيْئًا مَسَّ
678 – Dari Ibnu Umar203 p bahwasanya seseorang bertanya kepada Rasulullah 

a: Pakaian bagaimana yang hendaknya dikenakan seorang yang berihram? Nabi 
a menjawab: “Janganlah kalian mengenakan al-Qumus204, dan jangan menggu-
nakan al-amaim205 dan jangan pula mengenakan as-Saraawilaat206 dan jangan 
pula mengenakan al-Baranis207 dan jangan pula mengenakan al-hifaf208 kecuali 
seseorang yang tidak mempunyai sandal lalu mengenakan Khuf (sepatu dan 
sejenis yang menutup mata kaki) dan memotong bagian atas hingga bawah 

201 Bukanlah makna hadis ini penyerupaan amalan-amalan umrah dan haji, namun yang dimaksud 
adalah penyerupaan larangan dari memakai wewangian dan pakaian yang berjahit. Seolah-olah 
dahulu di jaman jahiliyah mereka tidak memperhatikan hal-hal dalam umrah sebagaimana perha-
tian mereka dalam haji. Hadis ini dijadikan dalil bagi pelarangan menggunakan wewangian secara 
terus menerus setelah berihram, karena Nabi memerintahkan untuk menghilangkan bekasnya 
di badan dan pakaian. Pendapat ini di anut oleh al-Imam Malik, namun mayoritas ulama lain-
nya menyelisihi pendapat ini, mereka berpendapat disunnahkannya memakai wewangian saat 
berihram, dan diperbolehkan menggunakannya terus setelah berihram. Mereka berdalil dengan 
hadis riwayat Aisyah, ia berkata: “Aku dahulu mengoleskan wewangian pada Rasulullah untuk 
ihramnya sebelum beliau berihram” (lihat hadis 653.) 

202 HR Muslim 1180
203 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2783.
204 Al-Qumus bentuk jamak dari al-Qamis (baju gamis). (al-Minnah 2791.)
205 Bentuk jamak dari al-Imamah (Sorban). 
206 Bentuk jamak dari sarawil atau sirwalah (Celana).
207 Bentuk jamak dari Burnus (pakaian yang mempunyai penutup pada bagian kepala, seperti mantel 

hujan).
208 Bentuk jamak dari Khuf (segala sesuatu yang menutupi kaki, baik itu kasut atau kaos kaki). 
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mata kaki209. Dan janganlah mengenakan pakaian yang terolesi wewangian 
az-Za’faron210 dan al-Waros211.”212

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 679 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـانِ لمَِـنْ لَـمْ يَجِـدْ  ـرَاوِيلُ لمَِـنْ لَـمْ يَجِـدْ الِإزَارَ، وَالْخُفَّ مَ وَهُـوَ يَخْطُـبُ يَقُـوْلُ: »السَّ وَسَـلَّ

النَّعْلَيْنِ يَعْنيِ الْمُحْرِمَ.«
679 – Dari Ibnu Abbas213 p ia berkata: Aku mendengar Rasulullah a berkut-

bah: “as-Sarawil214 bagi mereka yang tidak mempunyai sarung, dan al-Khuf 
bagi yang tidak mempunyai sandal, yaitu bagi orang yang berihram.”215

31 - BAB: BERBURU BAGI ORANG YANG BERIHRAM

يْدِ للِْمُحْرِمِ 31-بَاب: فيِْ الصَّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ أَهْدَى لرَِسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ يْثيِِّ رَضِـيَ اللَّ عْبِ بْـنِ جَثَّامَـةَ اللَّ 680 - عَـنْ الصَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ هُ عَلَيْهِ رَسُـوْلُ اللَّ انَ فَـرَدَّ مَ حِمَارًا وَحْشِـيًّا وَهُوَ باِلبَْـوَاءِ أَوْ بوَِدَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ

209 Maksudnya adalah kedua mata kaki hingga ke atas tersingkap (harus nampak), dan bukanlah 
yang di maksud hanya memotong bagian dua mata kaki saja. Hadis ini dalil bahwa pemakaian 
khuf disyariatkan dengan memotongnya. Pendapat ini di anut oleh mayoritas ulama, Malik, asy-
Syafii, Abu Hanifah. Adapun Ahmad memperbolehkan mengenakan khuf tanpa memotongnya, 
berdalil dengan hadis Ibnu Abbas yang tersebut dalam Shahih al-Bukhari: 

يْنِ وَمَنْ لَمْ يَجِدْ نَعْلَيْنِ فَلْيَلْبَسْ خُفَّ

“Barangsiapa tidak mempunyai sandal, hendaklah mengenakan khuf.” 

Nabi a tidak memerintahkan untuk memotongnya. Mereka berkata: Hadis riwayat Ibnu Umar g 
lebih dahulu dari hadis Ibnu Abbas ini, di mana saat itu Rasulullah a berada di Madinah. Adapun 
hadis riwayat Ibnu Abbas p diucapkan saat Nabi di Arafah (Haji wada), maka disinilah diketahui 
bahwa perintah untuk memotong itu mansukh (terhapus). Pendapat tersebut dijawab mereka yang 
mensyariatkan dipotongnya khuf saat haji, bahwa perintah memotong khuf juga terdapat dalam 
hadis lain yang diriwayatkan Ibnu Abbas p dalam sunan an-Nasai dengan sanad shahih, dan 
dari Jabir g diriwayatkan oleh at-Thabrani 3/219, semuanya memerintahkan memotongnya dan 
tidaklah benar hukumnya mansukh. (al-Minnah 2791.) 

210 Sejenis tumbuhan.
211 Sejenis tumbuhan berwarna kuning yang harum baunya, terdapat di Yaman, India dan Cina. 
212 HR Muslim 1177, al-Bukhari 1842, at-Tirmidzi 833, an-Nasai 2669
213 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2768.
214 Lifat catatan kaki hadis No 678.
215 HR Muslim 1178, al-Bukhari 1843, an-Nasai 2672, Ibnu Majah 2931
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ا  مَ مَا فـِيْ وَجْهِـي قَـالَ: »إنَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا أَنْ رَأَى رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّمَ، قَـالَ: فَلَمَّ
ا حُرُمٌ.« هُ عَلَيْكَ إلَِّ أَنَّ لَمْ نَرُدَّ

680 – Dari ash-Shobu bin Jatsamah al-Laitsi216 g bahwasanya dia pernah 
memberikan hadiah kepada Rasulullah a seekor keledai liar217, saat itu beliau 
a di al-Abwa218 atau di Waddan219, lalu beliau a menolaknya. Periwayat hadis 
berkata: Saat beliau a melihat tanda kekecewaan pada wajahku, beliau bersabda: 
“Sesungguhnya kami menolaknya karena kami sedang berihram.”220 

ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: قَـدِمَ زَيْـدُ بْـنُ أَرْقَمَ فَقَـالَ لَهُ  681 - عَـنْ طَـاوُسٍ عَنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ  ـهِ بْـنُ عَبَّـاسٍ يَسْـتَذْكِرُهُ: كَيْـفَ أَخْبَرْتَنـِي عَـنْ لَحْـمِ صَيْـدٍ أُهْـدِيَ إلَِـى رَسُـولِ اللَّ عَبْـدُ اللَّ
هُ،  مَ وَهُـوَ حَـرَامٌ؟ قَـالَ: قَـالَ: أُهْـدِيَ لَـهُ عُضْـوٌ مِـنْ لَحْـمِ صَيْدٍ فَـرَدَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

ا حُرُمٌ.« ا لَ نَأْكُلُهُ إنَِّ فَقَالَ: »إنَِّ
681 – Dari Tawus221 dari Ibnu Abbas p, ia berkata: Datanglah Zaid bin Arqam, 

lalu Abdullah bin Abbas p bertanya: “Ceritakanlah padaku tentang daging 
binatang buruan yang dihadiahkan untuk Rasulullah a saat beliau berihram!” 
Periwayat hadis berkata: Zaid berkata: “Pernah diberikan kepada Nabi a sepo-
tong daging binatang buruan, lalu beliau a menolaknya.” Beliau a bersabda: 
“Sesungguhnya kami tidak memakannya, saat ini kami sedang berihram.”222 

32 - BAB: DAGING HEWAN BURUAN YANG HALAL 
BAGI ORANG YANG SEDANG BERIHRAM

يْدِ للِْمُحْرِمِ يَصِيْدُهُ الْحَاَل 32-بَاب: فيِْ لَحْمِ الصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَـرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ 682 - عَـنْ أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـا، وَخَرَجْنـَا مَعَـهُ، قَـالَ: فَصَـرَفَ مِـنْ أَصْحَابـِهِ فيِهِمْ أَبُـو قَتَـادَةَ فَقَـالَ: »خُذُوا سَـاحِلَ  حَاجًّ

216 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2837.
217 Binatang buruan.
218 Sebuah tempat di jalan antara Mekkah dan Madinah, 23 mil dari al-Juhfah ke arah Madinah, di 

sinila Ibu Rasulullah a meninggal dan dikubur. 
219 Sebuah tempat yang letaknya 8 mil dari al-Juhfah ke arah Madinah. (al-Minnah.)
220 HR Muslim 1193, al-Bukhari 2573, at-Tirmidzi 849
221 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2842.
222 HR Muslim 1195
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هِ صَلَّى  ـا انْصَرَفُـوا قِبَلَ رَسُـولِ اللَّ الْبَحْرِ حَتَّـى تَلْقَوْنـِي!« قَالَ: فَأَخَـذُوا سَـاحِلَ الْبَحْرِ، فَلَمَّ
هُ لَـمْ يُحْـرِمْ، فَبَيْنمََـا هُـمْ يَسِـيرُونَ إذِْ رَأَوْا  هُـمْ إلَِّ أَبَـا قَتَـادَةَ فَإنَِّ مَ أَحْرَمُـوا كُلُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
حُمُـرَ وَحْـشٍ، فَحَمَـلَ عَلَيْهَـا أَبُـو قَتَـادَةَ فَعَقَـرَ مِنهَْـا أَتَانًـا، فَنزََلُـوا فَأَكَلُوا مِـنْ لَحْمِهَـا، قَالَ: 
ـا أَتَوْا  فَقَالُـوا: أَكَلْنـَا لَحْمًـا وَنَحْـنُ مُحْرِمُونَ؟ قَـالَ: فَحَمَلُـوا مَا بَقِـيَ مِـنْ لَحْمِ التََـانِ، فَلَمَّ
ا أَحْرَمْنـَا وَكَانَ أَبُـو قَتَادَةَ  ـا كُنَـّ هِ، إنَِّ مَ قَالُوا: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
لَـمْ يُحْـرِمْ، فَرَأَيْنـَا حُمُرَ وَحْـشٍ فَحَمَـلَ عَلَيْهَا أَبُـو قَتَـادَةَ فَعَقَـرَ مِنهَْـا أَتَانًـا، فَنزََلْنـَا فَأَكَلْناَ مِنْ 
لَحْمِهَـا، فَقُلْنـَا نَـأْكُلُ لَحْـمَ صَيْـدٍ وَنَحْـنُ مُحْرِمُـونَ؟ فَحَمَلْنـَا مَـا بَقِـيَ مِـنْ لَحْمِهَـا، فَقَـالَ: 
»هَـلْ مِنْكُـمْ أَحَـدٌ أَمَـرَهُ أَوْ أَشَـارَ إلَِيْـهِ بشَِـيْءٍ؟« قَـالَ: قَالُـوا: لَ، قَـالَ: »فَكُلُـوا مَـا بَقِـيَ مِـنْ 

لَحْمِهَا.«
682 – Dari Abu Qatadah223 g ia berkata: Rasulullah a bepergian untuk 

menunaikan haji224, dan kamipun pergi bersama beliau a. Abu Qatadah melan-
jutkan kisahnya: Lalu Rasulullah a menempuh jalan lain selain yang ditempuh 
para sahabatnya225, di antara mereka terdapat Abu Qatadah g lalu beliau a 
bersabda: “Laluilah jalan tepi pantai hingga kalian bertemu denganku!” Abu 
Qatadah g melanjutkan kisahnya: Lalu para sahabat Nabi menempuh jalan tepi 
pantai226. Saat mereka telah meninggalkan Rasulullah, mereka semua berihram 
kecuali Abu Qatadah g, dia tidak berihram. Saat mereka melakukan perjalanan 
itu, tiba-tiba mereka melihat serombongan keledai liar. Lalu Abu Qatadah g 
menyerang rombongan keledai liar tersebut dan membunuh yang betina darinya. 
Kemudian mereka makan dagingnya. Abu Qatadah g berkata: Lalu mereka 
berkata: “Kita telah makan daging ini sedangkan kita dalam keadaan berihram?” 
Abu Qatadah g melanjutkan: Lalu mereka bawa daging tersisa dari keledai 
betina liar tersebut. Saat mereka telah bertemu dengan Rasulullah a, mereka 
berkata: wahai Rasulullah, kami telah berihram sedangkan Abu Qatadah g 
tidak berihram, lalu kami melihat rombongan keledai liar, lalu Abu Qatadah g 
membunuh keledai betina dari rombongan keledai liar itu. Setelah itu kami makan 

223 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2847.
224 Dari Madinah menuju Mekkah dengan tujuan umrah Hudaibiyah. (al-Minnah 2851.)
225 Saat Rasulullah a melakukan perjalanan ini dan tiba di ar-Rauha (73 KM dari Madinah) beliau 

a diberitahu bahwa ada musuh dari kalangan orang-orang musyrik di lembah ghikhoh (sebuah 
sumur milik Bani Tsa’labah di arah laut merah), Nabi a mengkhawatirkan musuh mencari kele-
mahan beliau a. Lalu beliau a mengirim para sahabatnya, di antaranya Abu Qatadah, menuju 
ke arah musuh untuk menghadang mereka. Saat para sahabat memastikan keamanannya, tidak 
ada apa-apa, mereka bertemu dengan Nabi a di as-Sukya.

226 Untuk memantau pergerakan musuh. (Isyad as-Saari 1824.)
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dagingnya, lalu kami berkata: Kita memakan daging binatang buruan sedangkan 
kita dalam keadaan berihram? Lalu kami sisa daging tersebut. Nabi a bersabda: 
“Apakah salah seorang di antara kalian memerintahkan untuk memburunya 
atau mengisyaratkan untuk memburunya?” Abu Qatadah g berkata: Para saha-
bat Nabi a menjawab: “Tidak.” Nabi a bersabda: “Makanlah sisa dagingnya!”227

33- BAB: BINATANG YANG DIPERBOLEHKAN 
DIBUNUH SEORANG YANG BERIHRAM

ابِ وَّ 33-بَاب: مَا يَقْتُلُ الْمُحْرِمُ مِنَ الدَّ

هُ قَـالَ: »خَمْسٌ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْا عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 683 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
الْعَقُـورُ  وَالْكَلْـبُ  وَالْفَـأْرَةُ  الأبَْقَـعُ  وَالْغُـرَابُ  الْحَيَّـةُ  وَالْحَـرَمِ  الْحِـلِّ  فـِيْ  يُقْتَلْـنَ  فَوَاسِـقُ 

ا.« وَالْحُدَيَّ
683 – Dari Aisyah i, dari Nabi a, beliau a bersabda: “Ada lima bina-

tang fawasik228, binatang-binatang itu boleh di bunuh dimana saja dan tanah 
haram229, yaitu: ular, al-ghurab al-abqo230, tikus, anjing ganas yang suka meng-
gigit231, dan burung Rajawali.”232

مَ قَـالَ: »خَمْسٌ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهْمـا عَـنْ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 684 - عَـنْ ابن عمـر رَضِيَ اللَّ
وَالْحِـدَأَةُ  وَالْغُـرَابُ  وَالْعَقْـرَبُ  الْفَـأْرَةُ  وَالِإحْـرَامِ:  الْحَـرَمِ  فـِيْ  قَتَلَهُـنَّ  مَـنْ  عَلَـى  جُنـَاحَ  لَ 

وَالْكَلْبُ الْعَقُورُ.«
684 – Dari Ibnu Umar p dari Nabi a, beliau a bersabda: “Ada lima bina-

tang yang diperbolehkan dibunuh di al-haram dan saat berihram, yaitu tikus, 
kalajengking, burung gagak, burung Rajawali, dan anjing ganas yang suka 

227 HR Muslim 1196, al-Bukhari 1824
228 Yaitu Fasik (jahat). Binatang-binatang ini disebut sebagai binatang fasik karena membahayakan 

manusia, baik bagi jasadnya, hartanya maupun tempat tinggalnya. Seolah-olah binatang-bina-
tang ini keluar dari batasan-batasan bergaul dan bertetangga. Makna binatang fawasik ini umum 
mencakup semua binatang yang membahayakan dan mengganggu manusia atau hartanya, seperti 
serigala, macan, singa dan yang serupa. (al-Minnah 2861.)

229 Mekkah. 
230 Burung gagak yang di bagian punggung atau perutnya ada warna putih, burung ini mengganggu 

dan memakan bangkai. Dan masuk kategori ini burung gagak ghudaf (yang besar berwarna hitam) 
dll, selain burung gagak pertanian. 

231 Jika menggigit menimbulkan penyakit (rabies). 
232 HR Muslim 1198, al-Bukhari 3314, at-Tirmidzi 837, an-Nasai 2881
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menggigit.”233

34 - BAB: BERBEKAM BAGI ORANG YANG BERIHRAM

34-بَاب: الحِجَامَةُ للِْمُحْرِمِ

مَ احْتَجَـمَ بطَِرِيقِ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 685 - عَـنْ ابْنِ بُحَيْنـَةَ رَضِيَ اللَّ
ةَ وَهُوَ مُحْرِمٌ وَسَطَ رَأْسِهِ. مَكَّ

685 – Dari Ibnu Buhainah234 p bahwasanya Nabi a pernah berbekam di 
bagian tengah (atas) kepalanya di jalan kota Mekkah sedangkan beliau a saat 
itu sedang berihram.235

35- BAB: SEORANG YANG BERIHRAM MENGOBATI KEDUA MATANYA 

35-بَاب: مُدَاوَاةُ الْمُحْرِمِ عَيْنَيْهِ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَرَجْناَ مَـعَ أَبَـانَ بْـنِ عُثْمَـانَ، حَتَّـى إذَِا  686 - عَـنْ نُبَيْـهِ بْـنِ وَهْـبٍ رَضِـيَ اللَّ
وْحَاءِ اشْـتَدَّ وَجَعُهُ، فَأَرْسَـلَ إلَِى  ا باِلرَّ ـا كُنَـّ ـهِ عَيْنيَْهِ، فَلَمَّ ا بمَِلَلٍ اشْـتَكَى عُمَرُ بْـنُ عُبَيْدِ اللَّ كُنَـّ
ـهُ عَنـْهُ  بـِرِ فَـإنَِّ عُثْمَـانَ رَضِـيَ اللَّ أَبَـانَ بْـنِ عُثْمَـانَ يَسْـأَلُهُ، فَأَرْسَـلَ إلَِيْـهِ أَنْ اضْمِدْهُمَـا باِلصَّ
جُـلِ إذَِا اشْـتَكَى عَيْنيَْـهِ وَهُـوَ مُحْرِمٌ  مَ فـِيْ الرَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ثَ عَنْ رَسُـولِ اللَّ حَـدَّ

برِِ. دَهُمَا باِلصَّ ضَمَّ
686 – Dari Nubaih bin Wahb236 g ia berkata: Kami pernah bepergian bersama 

Aban bin Utsman, hingga kami tiba di Malal237, Umar bin Ubaidillah menderita 
sakit pada kedua matanya, lalu saat kami tiba di ar-Rauha238 semakin bertambah 
rasa sakitnya, lalu dia menyuruh seseorang bertanya kepada Aban bin Utsman, 
lalu Aban menyuruhnya agar mengolesi di sekitar matanya dengan as-Shobir239, 
karena Utsman g, menceritakan dari Rasulullah a tentang seseorang yang 

233 HR Muslim 1199, an-Nasai 2833, Abu Daud 1846, Ahmad 4315
234 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2878.
235 HR Muslim 685
236 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2879. 
237 Sebuah tempat sejauh 41 Km dari madinah. (al-Minnah 2887.)
238 Jaraknya 73 Km dari Madinah.
239 Bubuk obat yang dicampur dengan air, lalu dioleskan pada bagian yang sakit.
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menderita sakit pada kedua matanya saat sedang berihram lalu dia mengolesinya 
dengan as-Shobir.240  

36 - BAB: SEORANG YANG BERIHRAM MEMBERSIHKAN RAMBUTNYA

36-بَاب: غَسْلُ الْمُحْرِمِ رَأْسَهُ

ـهِ بْـنِ عَبَّـاسٍ وَالْمِسْـوَرِ بْـنِ مَخْرَمَـةَ رَضِيَ  ـهِ بْـنِ حُنيَْـنٍ، عَـنْ عَبْـدِ اللَّ 687 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
هِ بْنُ عَبَّـاسٍ: يَغْسِـلُ الْمُحْرِمُ رَأْسَـهُ، وَقَالَ  هُمَا اخْتَلَفَـا باِلبَْـوَاءِ فَقَالَ عَبْـدُ اللَّ هُ عَنهُْـمْ، أَنَّ اللَّ
الْمِسْـوَرُ: لَ يَغْسِـلُ الْمُحْرِمُ رَأْسَـهُ، فَأَرْسَـلَنيِ ابْنُ عَبَّاسٍ إلَِى أَبـِي أَيُّوبَ النَْصَارِيِّ أَسْـأَلُهُ 
عَـنْ ذَلـِكَ، فَوَجَدْتُـهُ يَغْتَسِـلُ بَيْـنَ الْقَرْنَيْنِ وَهُـوَ يَسْـتَترُِ بثَِـوْبٍ، قَـالَ: فَسَـلَّمْتُ عَلَيْـهِ فَقَالَ: 
ـهِ بْـنُ عَبَّـاسٍ أَسْـأَلُكَ  ـهِ بْـنُ حُنيَْـنٍ، أَرْسَـلَنيِ إلَِيْـكَ عَبْـدُ اللَّ مَـنْ هَـذَا؟ فَقُلْـتُ: أَنَـا عَبْـدُ اللَّ
مَ يَغْسِـلُ رَأْسَـهُ وَهُـوَ مُحْـرِمٌ. فَوَضَـعَ أَبُـو  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ كَيْـفَ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَنـْهُ يَـدَهُ عَلَـى الثَّـوْبِ، فَطَأْطَـأَهُ حَتَّـى بَـدَا لـِي رَأْسُـهُ، ثُـمَّ قَـالَ ِلِإنْسَـانٍ  ـوبَ رَضِـيَ اللَّ أَيُّ
كَ رَأْسَـهُ بيَِدَيْـهِ فَأَقْبَـلَ بهِِمَـا وَأَدْبَـرَ، ثُـمَّ قَـالَ:  : اصْبُـبْ، فَصَـبَّ عَلَـى رَأْسِـهِ ثُـمَّ حَـرَّ يَصُـبُّ

مَ يَفْعَلُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هَكَذَا رَأَيْتُهُ صَلَّى اللَّ
687 – Dari Abdullah bin Hunain241, dari Abdullah bin Abbas dan al-Miswar 

bin Mahzamah o, bahwasanya keduanya berselisih pendapat saat berada di 
al-Abwa242, Abdullah bin Abbas p berkata: “Seorang yang berihram boleh member-
sihkan rambutnya.” Adapun al-Miswar g berkata: “Seorang yang berihram 
tidak boleh membersihkan rambutnya.” Lalu Ibnu Abbas p mengutusku untuk 
bertanya kepada Abu Ayyub al-Anshori g tentang hal ini, maka aku dapati dia 
sedang mandi di antara al-Qarnain243 dan dia menutup dengan kain. Abdullah bin 
Hunain berkata: Lalu aku mengucapkan salam padanya, kemudian dia bertanya: 
“Siapa anda?” Aku menjawab: Aku adalah Abdullah bin Hunain, Abdullah bin 
Abbas mengutusku untuk bertanya padamu tentang bagaimana cara Rasulullah 
a yang membersihkan rambutnya sedangkan beliau a dalam keadaan berihram! 

240 HR Muslim 1204, at-Tirmidzi 952, an-Nasai 2711, Ahmad 435
241 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2881.
242 Jalan di Mekkah jaraknya 23 mil dari al-Juhfah menuju Madinah. (al-Minnah 2889.)
243 Yaitu dua tiang dari batu atau kayu atau semisalnya yang ditegakkan di dekat sumur, lalu di 

tengahnya di pasang kayu atau besi, dan digantungkan di kayu atau besi itu kerekan, lalu di  -
pasang tali ke bawah sumur dan timba untuk mengambil air.
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Lalu Abu Ayyub g meletakkan tangannya di kain yang menutupinya, kemudian 
merendahkannya hingga nampak rambutnya, kemudian berkata kepada seseo-
rang yang menuangkan air: tuangkan air! lalu orang itu menuangkan air di atas 
rambutnya kemudian menggosok-gosok rambutnya dengan kedua tangannya, 
mengusap ke depan dan ke belakang dengan keduanya. Lalu Abu Ayyub g 
berkata: “Beginilah aku melihat Rasulullah a mencuci244 rambutnya.”245   

37- BAB: MEMBAYAR FIDYAH BAGI ORANG YANG BERIHRAM

37-بَاب: فيِْ الفِدْيَةِ عَلىَ الْمُحْرِمِ

ـهُ عَنهُْ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَعَـدْتُ إلَِـى كَعْبٍ رَضِـيَ اللَّ هِ بْـنِ مَعْقِـلٍ رَضِـيَ اللَّ 688 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
وَهُـوَ فـِيْ الْمَسْـجِدِ، فَسَـأَلْتُهُ عَـنْ هَـذِهِ الآيَـةِ: ] فَفِدْيَـةٌ مِـنْ صِيَـامٍ أَوْ صَدَقَـةٍ أَوْ نُسُـكٍ [ 
ـهُ عَنـْهُ: نَزَلَـتْ فـِيَّ كَانَ بـِي أَذًى مِـنْ رَأْسِـي، فَحُمِلْـتُ إلَِـى رَسُـولِ  فَقَـالَ كَعْـبٌ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، وَالْقَمْـلُ يَتَناَثَرُ عَلَـى وَجْهِي، فَقَالَ: »مَـا كُنْـتُ أُرَى أَنَّ الْجَهْدَ  هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
بَلَـغَ مِنْـكَ مَـا أَرَى، أَتَجِـدُ شَـاةً؟« فَقُلْـتُ:لَ، فَنزََلَـتْ هَـذِهِ الآيَـةُ: ] فَفِدْيَـةٌ مِـنْ صِيَـامٍ أَوْ 
ـامٍ أَوْ إطِْعَـامُ سِـتَّةِ مَسَـاكيِنَ نصِْـفَ صَـاعٍ طَعَامًـا  صَدَقَـةٍ أَوْ نُسُـكٍ [ قَـالَ: »صَـوْمُ ثَاَثَـةِ أَيَّ

ةً. ةً وَهِيَ لَكُمْ عَامَّ لكُِلِّ مِسْكيِنٍ« قَالَ: فَنزََلَتْ فيَِّ خَاصَّ
688 – Dari Abdullah bin Ma’qil246 g ia berkata: Aku duduk di hadapan 

Ka’ab (bin Ujroh) g saat dia berada di masjid, lalu aku bertanya kepadanya 
tentang ayat ini: “Maka wajib atasnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau berse-
dekah atau berkorban” (al-Baqarah: 196). Ka’ab g menjawab: “Ayat itu turun 
tentang diriku, dahulu rambutku banyak kutunya sehingga mengganggu diriku, 
lalu aku dibawa menemui Rasulullah a, dan kutu bertebaran di wajahku.” Lalu 
beliau a bersabda: “Aku melihatmu amat menderita, apakah engkau memiliki 
kambing?” Aku menjawab: “Tidak.” Lalu turunlah ayat ini: “Maka wajib atasnya 
berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban” (al-Baqarah: 196) 
Nabi a bersabda: “Berpuasa tiga hari, atau memberi makan enam orang miskin 
setengah sha bagi setiap orang miskin.”247

244 Hadis ini dalil bagi seorang yang berihram untuk mandi, baik untuk menyegarkan diri, maupun 
bersuci maupun mandi junub. (al-Minnah.)

245 HR Muslim 1205, al-Bukhari 1840, an-Nasai 2665, Abu Daud 2934
246 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2875.
247 HR Muslim 1201, al-Bukhari 1815, Abu Daud 1860, Ibnu Majah 3079
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38- BAB: SEORANG BERIHRAM LALU 
MENINGGAL, APA YANG DILAKUKAN?

38-بَاب: فيِْ الْمُحْرِمِ يَمُوْتُ مَا يُفْعَلُ؟

مَ قَـال: خَرَّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 689 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
نُـوهُ فـِيْ ثَوْبَيْـهِ، وَلَ  رَجُـلٌ مِـنْ بَعِيـرِهِ فَوُقِـصَ فَمَـاتَ فَقَـالَ: »اغْسِـلُوهُ بمَِـاءٍ وَسِـدْرٍ، وَكَفِّ

هَ يَبْعَثُهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ مُلَبِّيًا. رُوا رَأْسَهُ، فَإنَِّ اللَّ تُخَمِّ
689 – Dari Ibnu Abbas248 p dari Nabi a tentang seorang yang jatuh dari unta-

nya, lalu kepalanya terluka dan mati, kemudian Nabi a bersabda: “Mandikanlah 
dengan air dan daun sidr, dan kafanilah dengan dua kainnya, dan jangan ditu-
tupi kepalanya, karena sesungguhnya Allah akan membangkitkannya pada 
hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”249 

39- BAB: BERMALAM DI DZI THUWA, DAN 
MANDI SEBELUM MEMASUKI MEKKAH

ة 39-بَاب: المبيِْتُ بذِِي طوى وَالِغْتسَِال قَبْلَ دُخُوْلِ مَكَّ

يُصْبـِحَ  حَتَّـى  طَـوًى  بـِذِي  بَـاتَ  إِلَّ  ـةَ  مَكَّ يَقْـدَمُ  لَ  كَانَ  عُمَـرَ  ابْـنَ  أَنَّ  نَافـِعٍ  عَـنْ   - 690
هُ فَعَلَهُ. مَ أَنَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ةَ نَهَارًا، وَيَذْكُرُ عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ وَيَغْتَسِلَ ثُمَّ يَدْخُلُ مَكَّ

690 – Dari Nafi’250 bahwasanya Ibnu Umar p tidaklah mendatangi kota 
Mekkah melainkan bermalam dulu di Dzi Thuwa hingga subuh dan mandi, 
kemudian dia memasuki kota Mekkah di siang hari, dan dia menyebutkan bahwa 
Nabi a melakukan hal seperti itu.251

40- BAB: MEMASUKI KOTA MEKKAH DAN MADINAH DARI 
SUATU JALAN DAN KELUAR DARI JALAN LAINNYA 

ة وَالمَدِيْنَة مِنْ طَرِيْق وَالخُرُوْج مِنْ طَرِيْق 40-بَاب: دُخُوْلُ مَكَّ

248 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2883.
249 HR Muslim 1206, at-Tirmidzi 951, an-Nasai 2858, Ahmad 1815
250 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3034.
251 HR Muslim 1259, at-Tirmidzi 854, Abu Daud 1865, Ibnu Majah 2941
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مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 691 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ةَ دَخَلَ مِـنْ الثَّنيَِّةِ  سِ، وَإذَِا دَخَـلَ مَكَّ ـجَرَةِ، وَيَدْخُلُ مِنْ طَرِيـقِ الْمُعَـرَّ يَخْرُجُ مِنْ طَرِيـقِ الشَّ

فْلَى. الْعُلْيَا، وَيَخْرُجُ مِنْ الثَّنيَِّةِ السُّ
691 – Dari Ibnu Umar252 p bahwasanya Rasulullah a keluar dari jalan asy-

Syajarah253 dan memasuki dari jalan al-Muarras254, dan jika masuk kota Mekkah 
beliau a masuk melalui ats-Tsaniyyatil ula255 dan jika keluar melalui ats-Tsaniyatul 
sulfa256.257 

41- BAB: BERHENTI DI MEKKAH UNTUK HAJI

ة للِْحَجِّ 41-بَاب: فيِْ النُّزُوْلِ بمَِكَّ

ةَ؟  ـهِ، أَتَنـْزِلُ فـِيْ دَارِكَ بمَِكَّ ـهُ قَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 692 - عَـنْ أُسَـامَةَ بْـنِ زَيْدِ بْـنِ حَارِثَـةَ أَنَّ
فَقَالَ: »وَهَـلْ تَرَكَ لَنَـا عَقِيلٌ مِـنْ رِبَـاعٍ أَوْ دُورٍ؟ وَكَانَ عَقِيـلٌ وَرِثَ أَبَـا طَالبٍِ، هُـوَ وَطَالبٌِ 

هُمَا كَانَا مُسْلِمَيْنِ، وَكَانَ عَقِيلٌ وَطَالبٌِ كَافرَِيْنِ. وَلَمْ يَرِثْهُ جَعْفَرٌ وَلَ عَلِيٌّ شَيْئًا لِنََّ
692 – Dari Usamah bin Zaid bin Haritsah258 g bahwasanya dia berkata: 

“wahai Rasulullah, apakah engkau akan singgah di rumahmu di Mekkah?” Nabi 
a menjawab: “Apakah Aqil meninggalkan rumah-rumah untuk kami?” Dan 
Aqil adalah orang yang mewarisi harta Abu Thalib, dia dan Thalib, adapun Ja’far 
dan Ali tidak mewarisi sedikitpun karena keduanya muslim, sedangkan Aqil dan 
Thalib keduanya orang kafir.259 

42- BAB: aR-RaMLU260 SAAT TAWAF DAN SAI

عْيِ مْلُ فيِْ الطَّوَافِ وَالسَّ 42-بَاب: الرَّ

252 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3030.
253 Dekat masjid Dzulhulaifah, yang demikian itu jika beliau a ingin pergi dari Madinah ke Mekkah. 

(al-Minnah 3040.)
254 Suatu tempat di Dzulhulaifah, dimana beliau sering bermalam di tempat itu, tempat ini terletak 

di tepi lembah al-Aqiq bagian timur.
255 Yaitu Tsaniyyah Kadai (ثنية الكداء), sisi Qoiqoan (قعيقعان) sebelah utara. 
256 Yaitu Tsaniyyah Kadaa (ثنية الكدى), sisi Qoiqoan (قعيقعان) sebelah selatan.
257 HR Muslim 1257, al-Bukhari 1533, Abu Daud 1867, Ahmad 4611
258 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3281.
259 HR Muslim 1351, al-Bukhari 1588
260 Cepat dalam berjalan disertai langkah-langkah kaki yang berdekatan dan kedua pundak bergerak.
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مَ كَانَ إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 693 - عَـنْ ابْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ يَسْـعَى ثَلَثَـةَ أَطْـوَافٍ باِلْبَيْـتِ، ثُـمَّ يَمْشِـي  لَ مَـا يَقْـدَمُ فَإِنَّ طَـافَ فـِيْ الْحَـجِّ وَالْعُمْـرَةِ أَوَّ

فَا وَالْمَرْوَةِ. أَرْبَعَةً، ثُمَّ يُصَلِّي سَجْدَتَيْنِ، ثُمَّ يَطُوفُ بَيْنَ الصَّ
693 – Dari Ibnu Umar261 p bahwasanya Rasulullah a dahulu jika tawaf 

dalam haji dan umrah, awal kali yang beliau lakukan adalah tawaf dengan berja-
lan cepat tiga kali di Ka’bah kemudian empat kali sisanya dengan berjalan kaki, 
setelah itu shalat dua raka’at, kemudian tawaf antara Sofa dan Marwa.262

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ قَـالَ: رَأَيْـتُ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 694 - عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
مَ رَمَلَ مِنْ الْحَجَرِ السَْوَدِ حَتَّى انْتَهَى إلَِيْهِ ثَلَثَةَ أَطْوَافٍ. عَلَيْهِ وَسَلَّ

694 – Dari Jabir bin Abdullah263 g bahwasanya dia berkata: Aku melihat 
Rasulullah a melakukan ar-ramlu dari al-Hajar al-Aswad hingga berakhir ke tempat 
itu lagi sebanyak tiga kali.264

مَـلَ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قُلْـتُ لِبْـنِ عَبَّـاسٍ أَرَأَيْـتَ هَـذَا الرَّ فَيْـلِ رَضِـيَ اللَّ 695 - عَـنْ أَبـِي الطُّ
ـهُ سُـنَّةٌ؟  باِلْبَيْـتِ ثَلَثَـةَ أَطْـوَافٍ وَمَشْـيَ أَرْبَعَـةِ أَطْـوَافٍ أَسُـنَّةٌ هُـوَ، فَـإنَِّ قَوْمَـكَ يَزْعُمُـونَ أَنَّ
قَـالَ: فَقَـالَ: صَدَقُـوا وَكَذَبُـوا، قَـالَ: قُلْـتُ: مَـا قَوْلُـكَ صَدَقُـوا وَكَذَبُـوا؟ قَـالَ: إنَِّ رَسُـولَ 
لَ  وَأَصْحَابَـهُ  ـدًا  مُحَمَّ إِنَّ  الْمُشْـرِكُونَ:  فَقَـالَ  ـةَ،  مَكَّ قَـدِمَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ
هِ  يَسْـتَطِيعُونَ أَنْ يَطُوفُـوا باِلْبَيْتِ مِـنْ الْهُـزَالِ، وَكَانُـوا يَحْسُـدُونَهُ، قَـالَ: فَأَمَرَهُمْ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ أَنْ يَرْمُلُـوا ثَلَثًـا، وَيَمْشُـوا أَرْبَعًـا، قَـالَ: قُلْـتُ لَـهُ: أَخْبرِْنـِي عَـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
قَـالَ:  سُـنَّةٌ؟  ـهُ  أَنَّ يَزْعُمُـونَ  قَوْمَـكَ  فَـإِنَّ  هُـوَ،  أَسُـنَّةٌ  رَاكِبًـا  وَالْمَـرْوَةِ  فَـا  الصَّ بَيْـنَ  الطَّـوَافِ 
ـهِ صَلَّـى  صَدَقُـوا وَكَذَبُـوا، قَـالَ: قُلْـتُ: وَمَـا قَوْلُـكَ صَدَقُـوا وَكَذَبُـوا؟ قَـالَ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ
ـدٌ حَتَّـى خَـرَجَ الْعَوَاتقُِ  ـدٌ هَذَا مُحَمَّ اسُ يَقُولُـونَ: هَـذَا مُحَمَّ مَ كَثُـرَ عَلَيْهِ النَـّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
مَ لَ يُضْـرَبُ النَّاسُ بَيْـنَ يَدَيْهِ،  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ مِنْ الْبُيُـوتِ، قَـالَ: وَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ

261 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3038.
262 HR Muslim 1261, al-Bukhari 1616, an-Nasai 2941, Abu Daud 1893
263 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3042.
264 HR Muslim 1263, at-Tirmidzi 857, an-Nasai 2944, Abu Daud 1891



513Kitab: Haji

عْيُ أَفْضَلُ. ا كَثُرَ عَلَيْهِ رَكِبَ وَالْمَشْيُ وَالسَّ فَلَمَّ
695 - Dari Abu Tufail265 g berkata: Aku katakan kepada Ibnu Abbas p 

bagaimana pendapatmu tentang tawaf dengan ar-ramlu di Ka’bah tiga putaran 
dan berjalan empat putaran, apakah ini sunnah, sesungguhnya kaummu menga-
takan itu adalah sunnah? Abu Tufail berkata: Ibnu Abbas p menjawab: “Mereka 
benar dan mereka salah266.” Abu Tufail melanjutkan: Lalu aku tanyakan: “Apa 
maksud ucapanmu mereka benar dan mereka salah?” Ibnu Abbas p menjawab: 
“Sesungguhnya Rasulullah pernah datang ke kota Mekkah, lalu orang-orang 
musyrik berkata: Sesungguhnya Muhammad dan para sahabatnya tidak mampu 
tawaf di Ka’bah karena lemah, dan orang-orang musryik sangat mendengki267 
kepada beliau a.” Ibnu Abbas p melanjutkan: “Lalu Rasulullah a memerin-
tahkan mereka untuk tawaf dengan ar-ramlu tiga putaran, dan berjalan empat 
putaran.” Abu Tufail berkata: Aku katakan padanya: “Beritahukan padaku tentang 
tawaf antara Sofa dan Marwa dengan naik kendaraan, apakah sunnah, karena 
kaummu mengatakan bahwa hal itu adalah sunnah?” Ibnu Abbas p menjawab: 
“Mereka benar dan mereka salah”, Aku bertanya kepadanya: “Apa maksudmu 
mereka benar dan mereka salah268?” Ibnu Abbas p menjawab: “Suatu ketika 
orang-orang banyak berkumpul mengitari Rasulullah a untuk melihat beliau a, 
mereka berkata: ini Muhammad, ini Muhammad hingga gadis-gadis remaja keluar 
dari rumah-rumah mereka.” Ibnu Abbas p melanjutkan: “Dan Rasulullah a tidak 
menyuruh orang-orang yang mengerumuninya untuk menyingkir dengan meng-
hardik, saat banyak orang-orang mengerumuninya, beliau a naik kendaraan, dan 
berjalan serta berlari-lari kecil adalah lebih utama.”269

43- BAB: MENCIUM HAJAR ASWAD SAAT TAWAF

43-بَاب: تَقْبيِْلُ الْحَجَرِ الأسَْوَدِ فيِْ الطَّوَافِ

265 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3044.
266 Yaitu benar bahwa tawaf dengan berlari-lari kecil adalah sunnah, dan mereka salah dengan menja-

dikannya sebagai sunnah. (al-Minnah 3055.)
267 Mereka mendengki karena kedudukan mulia yang dikaruniakan Allah kepada Rasulullah, dan 

awal kali sebab tawaf dengan melakukan ar-ramlu adalah untuk menolak ucapan orang-orang 
musyrik bahwa kaum muslimin lemah, bukan karena sunnah. Namun sebab ini hilang dengan 
tiadanya orang-orang musyrik di Mekkah (setelah penaklukan kota Mekkah), maka jadilah tawaf 
dengan melakukan ar-ramlu di Ka’bah bukan sunnah Nabi. Namun pendapat ini bertentangan 
dengan haji Nabi saat haji wada’ (sebelum beliau meninggal) dimana beliau tawaf dengan mela-
kukan ar-ramlu, maka diketahuilah bahwa tawaf dengan melakukan ar-ramlu adalah sunnah.

268 Mereka benar bahwa Nabi pernah sai dengan naik kendaraan, dan mereka salah dengan menga-
takan bahwa hal itu adalah sunnah Nabi atau lebih afdhal.

269 HR Muslim 1264
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ـهِ بْـنِ سَـرْجِسَ قَـالَ: رَأَيْـتُ الصَْلَـعَ - يَعْنـِي عُمَـرَ بْـنَ الْخَطَّـابِ -  696 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
، وَلَ  ـهِ إِنِّـي لَقَُبِّلُـكَ وَإِنِّـي أَعْلَـمُ أَنَّـكَ حَجَـرٌ، وَأَنَّـكَ لَ تَضُـرُّ يُقَبِّـلُ الْحَجَـرَ وَيَقُـولُ وَاللَّ

مَ قَبَّلَكَ مَا قَبَّلْتُكَ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ تَنفَْعُ، وَلَوْلَ أَنِّي رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ
696 – Dari Abdullah bin Sarjis270 ia berkata: Aku melihat al-Asla’ yaitu 

Umar bin al-Khattab g mencium hajar aswad dan berkata: “Sesungguhnya 
aku menciummu dan aku mengetahui bahwa engkau adalah batu yang tidak 
memberi mudharat dan memberi manfaat, kalaulah aku tidak melihat Rasulullah 
a menciummu pasti aku tidak menciummu.”271

44 – BAB: MENYENTUH DUA RUKUN YAMANI SAAT TAWAF

كْنَيْنِ اليَمَانيَِيْنِ فيِْ الطَّوَافِ 44-بَاب: اسِْتاَِمُ الرُّ

كْنيَْـنِ الْيَمَانيَِ  ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: مَـا تَرَكْـتُ اسْـتلَِمَ هَذَيْـنِ الرُّ 697 - عَـنْ ابْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
ةٍ وَلَ رَخَاءٍ. مَ يَسْتَلِمُهُمَا فيِْ شِدَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ وَالْحَجَرَ مُذْ رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

697 – Dari Ibnu Umar272 p ia berkata: Aku tidak pernah tinggalkan untuk 
menyentuh dua rukun al-Yamani dan Hajar Aswad semenjak aku melihat 
Rasulullah a menyentuh keduanya saat sulit maupun mudah.273

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا يَقُـوْلُ: لَـمْ أَرَ رَسُـولَ اللَّ 698 - عـن ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
كْنيَْنِ الْيَمَانيَِيْنِ. مَ يَسْتَلِمُ غَيْرَ الرُّ وَسَلَّ

698 – Dari Ibnu Abbas274 p ia berkata: Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
a menyentuh rukun kecuali rukun275 al-Yamaniyain.276

270 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3058.
271 HR Muslim 1270, al-Bukhari 1610, at-Tirmidzi 861, an-Nasai 2936, Ibnu Majah 2943
272 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3053.
273 HR Muslim 1268, an-Nasai 2952, Abu Daud 1876, Ahmad 2352
274 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3055.
275 Ka’bah mempunyai empat sisi (rukun), yaitu: rukun al-Hajar al-Aswad, rukun asy-Syimali (Utara), 

rukun al-Gharbi (Barat), dan rukun al-Yamani yang letaknya sebelum al-Hajar al-Aswad jika 
seorang melaksanakan tawaf. Dinamakan rukun al-Yamani karena letaknya arah Negara Yaman. 

276 HR Muslim 1267, al-Bukhari 1609, at-Tirmidzi 858, an-Nasai 2947
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45- BAB: TAWAF DI ATAS KENDARAAN

احِلَةِ 45-بَاب: الطَّوَافُ عَلىَ الرَّ

مَ باِلْبَيْتِ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: طَافَ رَسُـوْلُ اللَّ 699 - عَـنْ جَابرٍِ رَضِـيَ اللَّ
وَليُِشْـرِفَ  اسُ  النَـّ يَـرَاهُ  لِنَْ  بمِِحْجَنـِهِ  الْحَجَـرَ  يَسْـتَلِمُ  رَاحِلَتـِهِ  عَلَـى  الْـوَدَاعِ  ـةِ  حَجَّ فـِيْ 

وَليَِسْأَلُوهُ، فَإنَِّ النَّاسَ غَشُوهُ.
699 – Dari Jabir277 g berkata: Rasulullah a pernah tawaf di Ka’bah saat haji 

wada’ dengan menaiki kendaraannya278, beliau a menyentuh hajar aswad dengan 
mihjan279nya, agar orang-orang dapat melihat beliau a 280, dan agar beliau a 
berada di tempat yang tinggi281, karena saat itu orang-orang berdesakan menge-
rumuni beliau a. 

46 – BAB TAWAF DENGAN BERKENDARAAN KARENA UZUR

46-بَاب: الطَّوَافُ رَاكبًِا لعُِذْرٍ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ هَـا قَالَـتْ: شَـكَوْتُ إلَِى رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 700 - عَـنْ أُمِّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ

277 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3063.
278 Hal ini terjadi pada tawaf Ifadhoh saat hari Nahr (10 Dzulhijjah), atau pada tawaf Wada’, adapun 

tawaf yang beliau a lakukan dengan berjalan kaki adalah pada tawaf Qudum. Beliau a tawaf 
dengan naik kendaraan agar orang-orang dapat melihat dan bertanya pada beliau a lantaran 
padat dan berdesak-desakkannya para jemaah haji, dan juga karena beliau a saat itu sakit. 
Sebagaimana hadis riwayat Abu Daud dan Ahmad dari Ibnu Abbas, ia berkata: 

ةَ وَهُوَ يَشْتَكيِ فَطَافَ عَلىَ رَاحِلَتهِِ  مَ مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ قَدِمَ النَّبيُّ صَلىَّ اللَّ

“Nabi a pernah datang ke Mekkah dan saat itu beliau a sakit, lalu beliau a tawaf di atas 
kendaraannya.” 

Berdasarkan hadis ini para ulama berpendapat: Sesungguhnya yang lebih afdhol adalah tawaf 
dengan berjalan kaki, dan tidak naik kendaraan kecuali lantaran sakit atau lainnya, atau seperti 
seorang mufti yang dibutuhkan orang untuk dimintai fatwanya. Maka jika tawaf tanpa uzur 
diperbolehkan hanya saja menyelisihi yang lebih afdhol. (al-Minnah 3073.)

279 Tongkat yang bagian pegangan tangannya melengkung. Maknanya beliau memberi isyarat untuk 
menyentuh Hajar Aswad dengan tongkatnya hingga tongkat itu menyentuhnya. Dan dalam hadis 
lain yang diriwayatkan Abu at-Tufail: “Dan beliau a mencium tongkatnya.” Berdasarkan hadis 
ini mayoritas ulama berpendapat: Sesungguhnya termasuk sunnah Nabi, jika seseorang menyen-
tuh Hajar Aswad dengan tangan atau tongkatnya atau lainnya dan tidak mampu menciumnya 
hendaknya dia mencium tangan atau tongkatnya tersebut. (al-Minnah 3073.)

280 Agar mereka dapat mengikuti dan mempelajari cara manasik haji dari beliau. (al-Minnah 3075.)
281 Orang-orang tidak terhalang melihat beliau. (al-Minnah.)
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مَ أَنِّـي أَشْـتَكِي، فَقَالَ: »طُوفـِي مِـنْ وَرَاءِ النَّـاسِ، وَأَنْتِ رَاكبَِـةٌ!« قَالَـتْ: فَطُفْتُ  عَلَيْهِ وَسَـلَّ
مَ حِينئَِـذٍ يُصَلِّـي إِلَـى جَنـْبِ الْبَيْـتِ وَهُـوَ يَقْـرَأُ بـِـ ]  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ وَرَسُـولُ اللَّ

وَالطُّورِ وَكِتَابٍ مَسْطُورٍ [.
700 – Dari Ummu Salamah282 i ia berkata: Aku mengadu283 kepada Rasulullah 

a kalau aku sakit284, lalu beliau a bersabda: “Tawaflah di belakang orang-orang285 
dengan naik kendaraan!”286 Maka akupun tawaf dan Rasulullah a saat itu shalat 
di sisi Ka’bah membaca surat ath-Thur.287

47 – BAB: TAWAF (SAI) ANTARA SOFA DAN 
MARWAH DAN FIRMAN ALLAH:

بن ڌ ڎ ڎ ڈ ڈ ژ بم
“Sesungguhnya Sofa dan Marwah adalah sebahagian dari syiar Allah. ….”(QS. 

al-Baqarah: 158),

هِ« فَا وَالْمَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ اللَّ فَا وَالْمَرْوَةِ وَقَوْلُهُ تَعَالَى: »إنَِّ الصَّ 47-بَاب: الطَّوَافُ بَيْنَ الصَّ

لَ  أَنْ  جُناَحًـا  عَلَـيَّ  أَرَى  مَـا  عَنهَْـا:  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  لعَِائِشَـةَ  قُلْـتُ  قَـالَ:  عُـرْوَةَ  701 - عـن 
فَا  ـهَ عَـزَّ وَجَـلَّ يَقُـوْلُ: ] إنَِّ الصَّ فَـا وَالْمَـرْوَةِ، قَالَـتْ: لمَِ؟ قُلْـتُ:لنََّ اللَّ فَ بَيْـنَ الصَّ أَتَطَـوَّ
ـهِ ...[ الآيَـةَ، فَقَالَـتْ: لَـوْ كَانَ كَمَـا تَقُولُ، لَـكَانَ فَـلَ جُنـَاحَ عَلَيْهِ  وَالْمَـرْوَةَ مِـنْ شَـعَائِرِ اللَّ
مَـا أُنْـزِلَ هَذَا فـِيْ أُنَاسٍ مِـنْ النَْصَـارِ، كَانُـوا إذَِا أَهَلُّـوا، أَهَلُّـوا لمَِناَةَ  فَ بهِِمَـا، إنَِّ أَنْ لَ يَطَّـوَّ
ـا قَدِمُـوا مَـعَ النَّبـِيِّ  فَـا وَالْمَـرْوَةِ، فَلَمَّ فُـوا بَيْـنَ الصَّ فـِيْ الْجَاهِلِيَّـةِ، فَـلَ يَحِـلُّ لَهُـمْ أَنْ يَطَّوَّ

282 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3067.
283 Saat akan keluar dari kota Mekkah menuju Madinah. (al-Minnah 3078.)
284 Dan tidak dapat tawaf dengan berjalan kaki karena lemah.
285 Karena lebih tertutup, dan hadis ini mengajarkan agar wanita berjauhan dengan lelaki saat tawaf. 
286 Saat itu Rasulullah, akan keluar dari Mekkah sedangkan Ummu Salamah belum melakukan tawaf 

di Ka’bah dan hendak keluar dari Mekkah, maka Nabi a bersabda padanya: 

وْنَ  بْحِ فَطُوْفيِ عَلَى بَعِيْرِكَ، وَالنَّاسُ يُصَلُّ اَةُ للِصُّ  إذَِا أُقِيْمَتِ الصَّ

“Jika kumandang iqomah shalat subuh telah dilakukan maka tawaflah dengan naik kendaraan, 
dan saat itu orang-orang shalat.” Maka Ummu Salamah melakukannya. Dan diketahui dari hadis 
ini bahwa kejadian ini adalah saat tawaf Wada’, dan shalat yang dilakukan adalah shalat subuh, 
beliau, membaca surat ath-Thuur.

287 HR Muslim 1276, al-Bukhari 1619, an-Nasai 2925, Abu Daud 1882



517Kitab: Haji

هُ تَعَالَـى هَـذِهِ الآيَـةَ، فَلَعَمْرِي مَا  مَ للِْحَـجِّ ذَكَـرُوا ذَلكَِ لَـهُ، فَأَنْـزَلَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
فَا وَالْمَرْوَةِ. هُ حَجَّ مَنْ لَمْ يَطُفْ بَيْنَ الصَّ أَتَمَّ اللَّ

701 – Dari Urwah288, ia berkata: Aku berkata kepada Aisyah i: Aku berpen-
dapat tidak mengapa bagiku untuk tidak tawaf antara Sofa dan Marwa, Aisyah 
i bertanya: Mengapa? Aku berkata: Karena Allah c berfirman: “Sesungguhnya 
Sofa dan Marwah adalah sebahagian dari syiar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah 
haji ke Baitullah atau berumrah maka tidak mengapa baginya mengerjakan sai antara 
keduanya ….” (QS. al-Baqarah: 158), lalu Aisyah i berkata: “Seandainya hal itu 
sebagaimana yang engkau ucapkan, tentulah tidak mengapa untuk tidak tawaf 
(sai) antara keduanya289, sesungguhnya ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang dari Anshar, dahulu di masa jahiliyah mereka itu jika berihram 
adalah untuk berhala Manah 290, maka tidak dihalalkan bagi mereka untuk tawaf 
antara Sofa dan Marwah291, lalu saat mereka menunaikan haji bersama Nabi a 
mereka menyebutkan hal itu kepada beliau a, lalu Allah turunkan ayat ini.”292 

45 – BAB: TAWAF DI SOFA DAN AL-MARWA TUJUH KALI SEKALIGUS

فَا وَالْمَرْوَة سُبْعًا واحدًا 48 - باب: الطَّوَافُ باِلصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: لَـمْ يَطُـفْ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 702 – عَـنْ جَابرِِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
فَا وَالْمَرْوَةِ إلَِّ طَوَافًا وَاحِدًا. مَ وَلَ أَصْحَابُهُ بَيْنَ الصَّ وَسَلَّ

702 – Dari Jabir bin Abdillah293 g, ia berkata: Nabi a dan para sahabat tidak 
melakukan tawaf294 antara Sofa dan al-Marwa melainkan sekali tawaf sekaligus.295

288 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3069
289 Jawaban Aisyah ini maknanya adalah kata “tidak mengapa” itu bagi mereka yang melakukan Sai 

dan bukannya bagi mereka yang belum melakukannya. (al-Minnah 3079)
290 Yaitu jika mereka berhihram haji untuk Allah mereka mengiringinya juga untuk berhala Manah, 

(mempersekutukan Allah dalam beribadah haji). (al-Minnah 3080)
291 Karena mereka melakukan Sai antara Sofa dan Marwah untuk mengagungkan berhala Isaf dan 

Nailah (إساف ونائلة), mereka berpendapat bahwa berhala Manah adalah lebih agung dari dua berhala 
itu, maka seseorang yang berihram untuk berhala Manah tidak dihalalkan Sai untuk berhala yang 
lebih rendah darinya. Dan hanyalah Sai antara Sofa dan Marwah seseorang yang tidak berihram 
untuk berhala Manah. (al-Minnah 3080) 

292 HR Muslim 1277, al-Bukhari 1643, an-Nasai 2968, Abu Daud 1759, Ibnu Majah 2972
293 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2934
294 Para sahabat Nabi yang melaksanakan haji dan umrah sekaligus, atau haji Qiran, mereka tidak 

melakukan Sai kecuali sekaligus satu kali. (al-Minnah 3085)
295 HR Muslim 1215, an-Nasai 2986, Abu Daud 1795, Ibnu Majah 2972
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49 – BAB: TAWAF DAN SAI BAGI SEORANG YANG 
DATANG KE MEKKAH UNTUK IBADAH HAJI

عْيِ ةَ مِنَ الطَّوَافِ وَالسَّ 49 - بَاب: مَا يَلْزَم مَنْ أَحْرَمَ باِلْحَجِّ ثُمَّ قَدِمَ مَكَّ

حْمَـن – قَـالَ: كُنـْتُ جَالسًِـا عِندَْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِيَ  703 - عَـنْ وَبَـرَةَ - يَعْنـِى ابْـنُ عَبْـدِ الرَّ
ـهُ عَنهُْمَـا، فَجَـاءَهُ رَجُـلٌ فَقَـالَ: أَيَصْلُـحُ لـِي أَنْ أَطُـوفَ باِلْبَيْـتِ قَبْـلَ أَنْ آتـِيَ الْمَوْقِـفَ؟  اللَّ
فَقَـالَ: نَعَـمْ، فَقَـالَ: فَـإنَِّ ابْـنَ عَبَّـاسٍ يَقُـوْلُ: لَ تَطُـفْ باِلْبَيْـتِ حَتَّـى تَأْتـِيَ الْمَوْقِـفَ، فَقَـالَ 
مَ فَطَـافَ باِلْبَيْـتِ قَبْـلَ أَنْ يَأْتـِيَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ابْـنُ عُمَـرَ: فَقَـدْ حَـجَّ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ أَحَـقُّ أَنْ تَأْخُـذَ أَوْ بقَِوْلِ ابْـنِ عَبَّاسٍ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ الْمَوْقِـفَ، فَبقَِوْلِ رَسُـولِ اللَّ
مَ أَحْـرَمَ باِلْحَجِّ وَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ إنِْ كُنـْتَ صَادِقًـا؟ وَفـِي رِوَايَـةٍ: رَأَيْنـَا رَسُـولَ اللَّ

فَا وَ الْمَرْوَةَ. طَافَ باِلْبَيْتِ وَ سَعَى بَيْنَ الصَّ
703 – Dari Wabarah296 - Yaitu Ibnu Abdurrahman – ia berkata: Aku pernah 

duduk di dekat Ibnu Umar p lalu datanglah seseorang dan berkata: “Apakah 
diperbolehkan bagiku untuk tawaf di Ka’bah sebelum mendatangi al-Mauqif?297 
Ibnu Umar p menjawab: “Ya”298 ”, wabarah berkata: Namun Ibnu Abbas p 
mengatakan: “Janganlah tawaf di Ka’bah hingga mendatangi al-Mauqif”, Ibnu 
Umar p menjawab: “Nabi a menunaikan haji dan tawaf di Ka’bah sebelum 
mendatangi al-Mauqif, apakah sabda Nabi a yang lebih berhak engkau ikuti 
ataukah pendapat Ibnu Abbas jika engkau adalah orang yang benar299?” Dalam 
suatu riwayat: “Kami melihat Rasulullah a berihram untuk menunaikan ibadah 
haji, dan tawaf di Ka’bah dan Sai antara Sofa dan Marwa.”300 

296 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2987
297 al-Mauqif adalah tempat wuquf di Arafah, artinya Apakah sah seorang yang berhaji untuk mela-

kukan tawaf sebelum wuquf di Arafah. (al-Minnah 2997)
298 Dalam jawaban Ibnu Umar p ini terkandung penetapan Tawaf Qudum bagi seorang yang menu-

naikan haji, dan inilah pendapat mayoritas ulama, dan mereka mengatakan bahwa hal ini adalah 
sunnah. Dan sebagian lainnya berpendapat: wajib. Adapun Ibnu Abbas p berpendapat bahwa 
seorang yang menunaikan haji dan tidak membawa binatang qurban dan telah berihram untuk 
haji jika telah tawaf dia bertahallul untuk hajinya, dan jika ingin meneruskan hajinya maka tidak 
boleh mendekat Ka’bah hingga kembali dari Arafah. Pendapatnya ini diambil dari kejadian tatkala 
Nabi memerintahkan para sahabatnya yang tidak membawa binatang qurban agar menjadikan-
nya sebagai umrah, dan inilah mazhab Ibnu Abbas dan mayoritas ulama menyelisihinya. Dan 
sedikit dari mereka yang mengikuti pendapat Ibnu Abbas ini, di antara mereka adalah Ishak bin 
Rahawaih. (al-Minnah 2997)

299 Dalam ke-Islaman dan sikap mengikuti Nabi a.
300 HR Muslim 1233
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ـهُ عَنهُْمَـا عَـنْ رَجُـلٍ قَـدِمَ  704 - عَـنْ عَمْـرِو بْـنِ دِينـَارٍ قَـالَ: سَـأَلْناَ ابْـنَ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
فَـا وَالْمَـرْوَةِ، أَيَأْتـِي امْرَأَتَهُ؟ فَقَـالَ: قَدِمَ رَسُـوْلُ  بعُِمْـرَةٍ فَطَـافَ باِلْبَيْـتِ وَلَمْ يَطُـفْ بَيْـنَ الصَّ
مَ فَطَـافَ باِلْبَيْـتِ سَـبْعًا وَصَلَّـى خَلْـفَ الْمَقَـامِ رَكْعَتَيْـنِ وَبَيْـنَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

هِ أُسْوَةٌ حَسَنةٌَ. فَا وَالْمَرْوَةِ سَبْعًا، وَقَدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُولِ اللَّ الصَّ
704 – Dari Amru bin Dinar301, ia berkata: Kami bertanya kepada Ibnu Umar 

p tentang seseorang yang datang untuk menunaikan umrah, lalu tawaf di Ka’bah 
namun tidak melakukan Sai antara Sofa dan Marwah, apakah boleh dia menyetu-
buhi istrinya? Ibnu Umar p: Rasulullah a pernah datang di Mekkah lalu tawaf 
di Ka’bah tujuh kali dan shalat di belakang maqam dua raka’at, dan sai antara Sofa 
dan Marwah tujuh kali, dan sungguh pada diri Rasulullah302, terdapat contoh 
yang baik.303 

50 – BAB: MASUK KE DALAM KA’BAH DAN 
SHALAT SERTA BERDOA DI DALAMNYA

عَاء اَة فيِْهَا وَالدُّ 50-بَاب: فيِْ دُخُوْلِ الْكَعْبَة وَالصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قَـدِمَ رَسُـوْلُ اللَّ 705 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
يَـوْمَ الْفَتْـحِ فَنـَزَلَ بفِِنـَاءِ الْكَعْبَـةِ، وَأَرْسَـلَ إِلَـى عُثْمَـانَ بْـنِ طَلْحَـةَ فَجَـاءَ باِلْمِفْتَـحِ، فَفَتَـحَ 
مَ وَبـِلَلٌ وَأُسَـامَةُ بْنُ زَيْـدٍ وَعُثْمَـانُ بْنُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ الْبَابَ، قَـالَ: ثُـمَّ دَخَـلَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ
ـهِ: فَبَـادَرْتُ  طَلْحَـةَ، وَأَمَـرَ باِلْبَـابِ فَأُغْلِـقَ، فَلَبثُِـوا فيِـهِ مَلِيًّـا ثُـمَّ فَتَـحَ الْبَـابَ، قَـالَ عَبْـدُ اللَّ
مَ خَارِجًـا وَبـِلَلٌ عَلَـى إِثْـرِهِ، فَقُلْـتُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ يْـتُ رَسُـولَ اللَّ اسَ فَتَلَقَّ النَـّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ؟ قَـالَ: نَعَمْ، قُلْـتُ: أَيْـنَ؟ قَالَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ لبِـِلَلٍ: هَـلْ صَلَّى فيِهِ رَسُـوْلُ اللَّ

بَيْنَ الْعَمُودَيْنِ تلِْقَاءَ وَجْهِهِ، قَالَ: وَنَسِيتُ أَنْ أَسْأَلَهُ كَمْ صَلَّى.
705 – Dari Ibnu Umar304p ia berkata: Rasulullah a datang pada hari 

301 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2989
302 Makna jawaban Ibnu Umar adalah tidak dihalalkan baginya untuk menyetubuhi istrinya, karena 

Nabi, tidak bertahallul dari umrahnya hingga melakukan tawaf dan Sai, maka wajib mengikuti 
Nabi. An-Nawawi berkata: Ucapan/hukum Ibnu Umar ini adalah mazhab seluruh ulama, bahwa-
sanya seorang yang berumrah tidaklah dianggap bertahallul kecuali setelah tawaf dan sai serta 
mencukur rambut. (al-Minnah 2999) 

303 HR Muslim 1234, al-Bukhari 1646
304 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3218
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penaklukkan kota Mekkah, lalu beliau singgah di sisi305 Ka’bah, dan mengutus 
(seseorang) untuk menemui Utsman bin Thalhah, lalu datanglah dia dengan 
membawa kunci (Ka’bah), kemudian dia membuka pintu Ka’bah. Ibnu Umar 
melanjutkan: Lalu Nabi a memasuki Ka’bah bersama Bilal, Usamah bin Zaid 
dan Utsman bin Thalhah, kemudian beliau a memerintahkan agar pintu Ka’bah 
ditutup. Maka mereka berada di dalam Ka’bah beberapa saat306, lalu pintu Ka’bah 
terbuka. Abdullah bin Umar p berkata: Kemudian aku mendahului orang-orang, 
aku temui Rasulullah a yang keluar lalu berikutnya Bilal g, lalu aku bertanya 
kepada Bilal g: Apakah Rasulullah a shalat di dalam Ka’bah? Bilal g menja-
wab: “Ya.” Aku bertanya kembali: “Dimana?” Dia g menjawab: “Diantara dua 
tiang yang berada di depannya307.” Ibnu Umar p berkata: “Namun aku lupa 
menanyakan padanya berapa raka’at Nabi shalat.”308 

ـهُ عَنهُْمَـا يَقُوْلُ:  706 - عن ابْـنِ جُرَيْجٍ قَـالَ: قُلْـتُ لعَِطَاءٍ: أَسَـمِعْتَ ابْنَ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
مَـا أُمِرْتُـمْ باِلطَّـوَافِ وَلَـمْ تُؤْمَـرُوا بدُِخُولـِهِ، قَـالَ: لَـمْ يَكُـنْ يَنهَْـى عَـنْ دُخُولـِهِ، وَلَكِنـِّي  إِنَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ سَـمِعْتُهُ يَقُـوْلُ: أَخْبَرَنيِ أُسَـامَةُ بْنُ زَيْـدٍ رَضِيَ اللَّ
ـا خَرَجَ رَكَـعَ فيِْ  هَـا، وَلَمْ يُصَـلِّ فيِـهِ حَتَّى خَـرَجَ، فَلَمَّ ـا دَخَـلَ الْبَيْتَ دَعَـا فـِيْ نَوَاحِيـهِ كُلِّ لَمَّ
قُبُـلِ الْبَيْـتِ رَكْعَتَيْنِ، وَقَـالَ: »هَـذِهِ الْقِبْلَـةُ« قُلْتُ لَـهُ: مَـا نَوَاحِيهَـا أَفـِي زَوَايَاهَا؟ قَـالَ: »بَلْ 

فيِْ كُلِّ قِبْلَةٍ مِنْ الْبَيْتِ.«
706 – Dari Ibnu Juraij309, ia berkata: Aku bertanya kepada Atha: Apakah 

engkau mendengar Ibnu Abbas p berkata: Sesungguhnya kalian diperintah 
untuk tawaf dan tidak diperintah untuk memasukinya. Atha berkata: Ibnu Abbas 
p tidak melarang untuk memasuki Ka’bah, akan tetapi aku mendengar Ibnu 
Abbas p berkata: Usamah bin Zaid p menceritakan padaku bahwasanya Nabi 
a saat memasuki Ka’bah beliau a berdoa di seluruh penjurunya, dan beliau a 
tidak shalat310 di dalamnya sampai keluar, saat keluar beliau a shalat dua raka’at 

305 Disisi terbuka depan pintu Ka’bah. (al-Minnah 3231)
306 Lama berada di dalam.
307 Berada di arah saat Nabi masuk.
308 HR Muslim 1329
309 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3224
310 Hadis ini bertentangan dengan hadis riwayat Ibnu Umar dari Bilal (hadis No 705), dan ahli hadis 

telah bersepakat untuk mengambil riwayat Ibnu Umar. Mereka menjelaskan ucapan Usamah bin 
Zaid yang meniadakan bahwa Nabi a shalat di dalam Ka’bah bahwa saat memasuki Ka’bah pintu 
ditutup dan mereka tersibukkan dengan doa, dan Usamah melihat Nabi a berdoa maka diapun 
berdoa di salah satu sisi Ka’bah, dan Nabi a berdoa di sisi lainnya, dan Bilal berdekatan dengan 
Nabi a. Lalu Nabi a menunaikan shalat ringan (tidak lama), dan Bilalpun melihatnya karena 
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di arah Ka’bah, dan beliau a bersabda: “Ini adalah Kiblat” aku bertanya pada 
beliau a: “Apakah di sisi-sisinya atau bagian pojoknya?” Beliau a menjawab: 
“Seluruhnya adalah kiblat.”311  

51 – BAB: CARA NABI a MENUNAIKAN HAJI

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ةِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 51-بَاب: فيِْ حَجَّ

هُ  ـهِ رَضِـيَ اللَّ ـدٍ عَـنْ أَبيِـهِ قَـالَ: دَخَلْناَ عَلَـى جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ 707 - عَـنْ جَعْفَـرِ بْـنِ مُحَمَّ
دُ بْـنُ عَلِـيِّ بْـنِ حُسَـيْنٍ، فَأَهْوَى  ، فَقُلْـتُ: أَنَـا مُحَمَّ عَنهُْ فَسَـأَلَ عَـنْ الْقَـوْمِ حَتَّـى انْتَهَـى إلَِـيَّ
ـهُ بَيْـنَ ثَدْيَـيَّ  ي السَْـفَلَ، ثُـمَّ وَضَـعَ كَفَّ ي العَْلَـى، ثُـمَّ نَـزَعَ زِرِّ بيَِـدِهِ إلَِـى رَأْسِـي، فَنـَزَعَ زِرِّ
ـا شِـئْتَ! فَسَـأَلْتُهُ وَهُوَ  ، فَقَـالَ: مَرْحَبًـا بـِكَ يَا ابْـنَ أَخِـي، سَـلْ عَمَّ وَأَنَـا يَوْمَئِـذٍ غُـلَمٌ شَـابٌّ
مَـا وَضَعَهَـا عَلَـى مَنكِْبهِِ  ـلَةِ، فَقَـامَ فـِيْ نسَِـاجَةٍ مُلْتَحِفًـا بهَِـا، كُلَّ أَعْمَـى وَحَضَـرَ وَقْـتُ الصَّ
رَجَـعَ طَرَفَاهَـا إلَِيْـهِ مِـنْ صِغَرِهَـا، وَرِدَاؤُهُ إلَِـى جَنبْـِهِ عَلَـى الْمِشْـجَبِ، فَصَلَّـى بنِـَا، فَقُلْتُ: 
مَ ! فَقَـالَ بيَِـدِهِ، فَعَقَـدَ تسِْـعًا، فَقَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ةِ رَسُـولِ اللَّ أَخْبرِْنـِي عَـنْ حَجَّ
نَ فـِيْ النَّاسِ فيِْ  ، ثُـمَّ أَذَّ مَ مَكَثَ تسِْـعَ سِـنيِنَ لَـمْ يَحُجَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ إنَِّ رَسُـولَ اللَّ
هُـمْ  ، فَقَـدِمَ الْمَدِينـَةَ بَشَـرٌ كَثيِـرٌ كُلُّ مَ حَـاجٌّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الْعَاشِـرَةِ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
مَ وَيَعْمَـلَ مِثْـلَ عَمَلِـهِ، فَخَرَجْنـَا مَعَـهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ يَلْتَمِـسُ أَنْ يَأْتَـمَّ برَِسُـولِ اللَّ
ـدَ بْنَ أَبـِي بَكْـرٍ، فَأَرْسَـلَتْ إلَِى  حَتَّـى أَتَيْنـَا ذَا الْحُلَيْفَـةِ، فَوَلَـدَتْ أَسْـمَاءُ بنِـْتُ عُمَيْـسٍ مُحَمَّ
بثَِـوْبٍ  وَاسْـتَثْفِرِي  »اغْتَسِـليِ  قَـالَ:  أَصْنـَعُ،  كَيْـفَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولِ 
مَ رَكْعَتَيْنِ فـِيْ الْمَسْـجِدِ، ثُـمَّ رَكِبَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ وَأَحْرِمِـي!« فَصَلَّـى رَسُـوْلُ اللَّ
الْقَصْـوَاءَ حَتَّـى إذَِا اسْـتَوَتْ بـِهِ نَاقَتُـهُ عَلَـى الْبَيْـدَاءِ نَظَـرْتُ إلَِـى مَـدِّ بَصَـرِي بَيْـنَ يَدَيْـهِ مِـنْ 
رَاكِـبٍ وَمَـاشٍ، وَعَـنْ يَمِينـِهِ مِثْـلَ ذَلـِكَ وَعَـنْ يَسَـارِهِ مِثْـلَ ذَلـِكَ، وَمِـنْ خَلْفِـهِ مِثْـلَ ذَلـِكَ، 
مَ بَيْـنَ أَظْهُرِنَـا، وَعَلَيْهِ يَنـْزِلُ الْقُرْآنُ وَهُـوَ يَعْـرِفُ تَأْوِيلَهُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ وَرَسُـولُ اللَّ

dekatnya dia dengan beliau. Adapun Usamah tidak melihatnya karena berjauhan dan saat itu 
dia sedang berdoa, dan karena gelapnya suasana dalam Ka’bah yang pintunya tertutup. Maka 
usamah menyangka Nabi a tidak melakukan shalat. Adapun Bilal mengatakan sesuai dengan 
apa yang dilihatnya bahwa Nabi a shalat.

311 HR Muslim 1330, al-Bukhari 398, an-Nasai 2916, Ahmad 20808
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هُـمَّ لَبَّيْـكَ، لَبَّيْكَ لَ شَـرِيكَ  وَمَا عَمِلَ بـِهِ مِـنْ شَـيْءٍ عَمِلْناَ بـِهِ، فَأَهَـلَّ باِلتَّوْحِيـدِ: »لَبَّيْـكَ اللَّ
ـذِي  اسُ بهَِـذَا الَّ ِّعْمَـةَ لَـكَ وَالْمُلْـكَ، لَ شَـرِيكَ لَـكَ« وَأَهَـلَّ النَـّ لَـكَ لَبَّيْـكَ، إنَِّ الْحَمْـدَ وَالن
مَ عَلَيْهِـمْ شَـيْئًا مِنـْهُ، وَلَزِمَ رَسُـوْلُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ يُهِلُّـونَ بـِهِ، فَلَـمْ يَـرُدَّ رَسُـوْلُ اللَّ
، لَسْـناَ  ـهُ عَنهُْ: لَسْـناَ نَنوِْي إلَِّ الْحَجَّ مَ تَلْبيَِتَـهُ، قَالَ جَابـِرٌ رَضِيَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
كْـنَ، فَرَمَلَ ثَلَثًا وَمَشَـى أَرْبَعًـا، ثُمَّ نَفَذَ  نَعْـرِفُ الْعُمْرَةَ، حَتَّـى إذَِا أَتَيْنـَا الْبَيْتَ مَعَهُ اسْـتَلَمَ الرُّ
ـلَم، فَقَـرَأَ: ] وَاتَّخِذُوا مِـنْ مَقَـامِ إبِْرَاهِيمَ مُصَلًّـى [ )البَقَرَة:  إلَِى مَقَـامِ إبِْرَاهِيـمَ عَلَيْهِ السَّ
125( فَجَعَـلَ الْمَقَـامَ بَيْنـَهُ وَبَيْنَ الْبَيْـتِ، فَـكَانَ أَبـِي يَقُـوْلُ: وَلَ أَعْلَمُهُ ذَكَـرَهُ إلَِّ عَـنْ النَّبيِِّ 
هَا  ـهُ أَحَـدٌ[ وَ]قُلْ يَـا أَيُّ كْعَتَيْـنِ: ] قُـلْ هُـوَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، كَانَ يَقْـرَأُ فـِيْ الرَّ صَلَّـى اللَّ
ـا دَنَا مِنْ  فَا، فَلَمَّ كْنِ، فَاسْـتَلَمَهُ ثُمَّ خَـرَجَ مِنْ الْبَـابِ إلَِـى الصَّ الْكَافـِرُونَ[ ثُـمَّ رَجَعَ إلَِـى الرُّ
فَا،  هُ بـِهِ« فَبَـدَأَ باِلصَّ فَـا والْمَرْوَةَ مِـنْ شَـعَائِرِ اللَّهِ [ »أَبْـدَأُ بمَِا بَـدَأَ اللَّ فَا قَـرَأَ: ] إنَِّ الصَّ الصَّ
هُ  هَ وَكَبَّـرَهُ، وَقَـالَ: »لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ ـدَ اللَّ فَرَقِيَ عَلَيْـهِ حَتَّـى رَأَى الْبَيْـتَ، فَاسْـتَقْبَلَ الْقِبْلَةَ، فَوَحَّ
ـهُ  وَحْـدَهُ لَ شَـرِيكَ لَـهُ لَـهُ الْمُلْـكُ وَلَـهُ الْحَمْـدُ، وَهُـوَ عَلَـى كُلِّ شَـيْءٍ قَدِيـرٌ، ل إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
وَحْـدَهُ أَنْجَزَ وَعْـدَهُ وَنَصَرَ عَبْـدَهُ وَهَـزَمَ الأحَْـزَابَ وَحْدَهُ« ثُـمَّ دَعَا بَيْـنَ ذَلكَِ، قَـالَ مِثْلَ هَذَا 
اتٍ، ثُمَّ نَـزَلَ إلَِى الْمَـرْوَةِ حَتَّـى إذَِا انْصَبَّـتْ قَدَمَـاهُ فيِْ بَطْـنِ الْوَادِي سَـعَى، حَتَّى  ثَلَثَ مَـرَّ
فَـا، حَتَّى إذَِا  إذَِا صَعِدَتَـا مَشَـى، حَتَّى أَتَـى الْمَـرْوَةَ، فَفَعَلَ عَلَـى الْمَـرْوَةِ كَمَا فَعَلَ عَلَـى الصَّ
ـي اسْـتَقْبَلْتُ مِـنْ أَمْرِي مَـا اسْـتَدْبَرْتُ لَمْ أَسُـقْ  كَانَ آخِـرُ طَوَافـِهِ عَلَـى الْمَـرْوَةِ قَـالَ: »لَـوْ أَنِّ
الْهَـدْيَ وَجَعَلْتُهَـا عُمْـرَةً فَمَـنْ كَانَ مِنْكُـمْ لَيْـسَ مَعَـهُ هَـدْيٌ فَلْيَحِـلَّ وَلْيَجْعَلْهَـا عُمْـرَةً« فَقَامَ 
ـهِ، أَلعَِامِناَ هَـذَا أَمْ لِبََدٍ ؟ فَشَـبَّكَ رَسُـوْلُ  سُـرَاقَةُ بْـنُ مَالكِِ بْنِ جُعْشُـمٍ، فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ
مَ أَصَابعَِـهُ وَاحِـدَةً فـِيْ الخُْـرَى، وَقَـالَ: دَخَلَـتْ الْعُمْـرَةُ فـِيْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ،  تَيْـنِ لَ بَـلْ لِأبََدٍ أَبَـدٍ« وَقَـدِمَ عَلِيٌّ مِـنْ الْيَمَنِ ببُِـدْنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ الْحَـجِّ مَرَّ
ـنْ حَـلَّ وَلَبسَِـتْ ثيَِابًـا صَبيِغًـا وَاكْتَحَلَـتْ، فَأَنْكَـرَ ذَلكَِ  ـهُ عَنهَْـا مِمَّ فَوَجَـدَ فَاطِمَـةَ رَضِـيَ اللَّ
عَلَيْهَـا، فَقَالَتْ: إنَِّ أَبـِي أَمَرَنيِ بهَِـذَا، قَالَ: فَكَانَ عَلِـيٌّ يَقُوْلُ باِلْعِـرَاقِ، فَذَهَبْتُ إلَِى رَسُـولِ 
ـهِ  شًـا عَلَـى فَاطِمَـةَ للَِّـذِي صَنعََـتْ مُسْـتَفْتيًِا لرَِسُـولِ اللَّ مَ مُحَرِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
فَقَـالَ:  عَلَيْهَـا،  ذَلـِكَ  أَنْكَـرْتُ  أَنِّـي  فَأَخْبَرْتُـهُ  عَنـْهُ،  ذَكَـرَتْ  فيِمَـا  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 
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هُـمَّ إنِّيِ أُهِـلُّ بمَِا أَهَلَّ  ؟ قَالَ: قُلْـتُ: اللَّ »صَدَقَـتْ، صَدَقَتْ مَـاذَا قُلْتَ حِيـنَ فَرَضْتَ الْحَـجَّ
ذِي قَـدِمَ بهِِ  « قَـالَ: فَـكَانَ جَمَاعَةُ الْهَـدْيِ الَّ بهِِ رَسُـولُكَ، قَـالَ: »فَـإنَِّ مَعِيَ الْهَـدْيَ فَـاَ تَحِلُّ
اسُ  مَ مِائَـةً، قَـالَ: فَحَـلَّ النَـّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـذِي أَتَـى بـِهِ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ عَلِـيٌّ مِـنْ الْيَمَـنِ وَالَّ
ـا كَانَ يَـوْمُ  مَ وَمَـنْ كَانَ مَعَـهُ هَـدْيٌ، فَلَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـرُوا إلَِّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ هُـمْ، وَقَصَّ كُلُّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ، وَرَكِـبَ رَسُـوْلُ اللَّ هُـوا إلَِـى مِنـًى، فَأَهَلُّـوا باِلْحَـجِِّ التَّرْوِيَـةِ، تَوَجَّ
هْـرَ وَالْعَصْـرَ وَالْمَغْـرِبَ وَالْعِشَـاءَ وَالْفَجْـرَ، ثُـمَّ مَكَـثَ قَلِيـلً حَتَّـى طَلَعَـتْ  فَصَلَّـى بهَِـا الظُّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـمْسُ، وَأَمَرَ بقُِبَّةٍ مِنْ شَـعَرٍ تُضْـرَبُ لَهُ بنِمَِرَةَ، فَسَـارَ رَسُـوْلُ اللَّ الشَّ
فـِيْ  تَصْنـَعُ  قُرَيْـشٌ  كَانَـتْ  كَمَـا  الْحَـرَامِ  الْمَشْـعَرِ  عِنـْدَ  وَاقِـفٌ  ـهُ  أَنَّ إِلَّ  قُرَيْـشٌ  تَشُـكُّ  وَلَ 
مَ حَتَّـى أَتَـى عَرَفَـةَ، فَوَجَـدَ الْقُبَّـةَ قَدْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الْجَاهِلِيَّـةِ، فَأَجَـازَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـمْسُ أَمَـرَ باِلْقَصْـوَاءِ فَرُحِلَتْ لَـهُ، فَأَتَى  ضُرِبَـتْ لَـهُ بنِمَِـرَةَ، فَنـَزَلَ بهَِـا، حَتَّـى إذَِا زَاغَـتْ الشَّ
اسَ وَقَـالَ: »إنَِّ دِمَاءَكُـمْ وَأَمْوَالَكُمْ حَـرَامٌ عَلَيْكُمْ كَحُرْمَـةِ يَوْمِكُمْ  بَطْنَ الْـوَادِي فَخَطَبَ النَـّ
قَدَمَـيَّ  تَحْـتَ  الْجَاهِليَِّـةِ  أَمْـرِ  مِـنْ  شَـيْءٍ  أَلَ كُلُّ  هَـذَا  بَلَدِكُـمْ  فـِيْ  هَـذَا  شَـهْرِكُمْ  فـِيْ  هَـذَا 
بْـنِ  رَبيِعَـةَ  ابْـنِ  دَمُ  دِمَائنِـَا  مِـنْ  أَضَـعُ  دَمٍ  لَ  أَوَّ وَإنَِّ  مَوْضُوعَـةٌ  الْجَاهِليَِّـةِ  وَدِمَـاءُ  مَوْضُـوعٌ 
لُ رِبًـا  الْحَـارِثِ كَانَ مُسْـتَرْضِعًا فـِيْ بَنـِي سَـعْدٍ فَقَتَلَتْـهُ هُذَيْـلٌ وَرِبَـا الْجَاهِليَِّـةِ مَوْضُـوعٌ وَأَوَّ
كُمْ  ـهَ فـِيْ النِّسَـاءِ فَإنَِّ قُوا اللَّ ـهُ فَاتَّ ـهُ مَوْضُـوعٌ كُلُّ أَضَـعُ رِبَانَا رِبَـا عَبَّاسِ بْـنِ عَبْـدِ الْمُطَّلـِبِ فَإنَِّ
أَنْ لَ يُوطئِْـنَ  عَلَيْهِـنَّ  وَلَكُـمْ  ـهِ  اللَّ بكَِلمَِـةِ  فُرُوجَهُـنَّ  وَاسْـتَحْلَلْتُمْ  ـهِ  اللَّ بأَِمَـانِ  أَخَذْتُمُوهُـنَّ 
حٍ، وَلَهُـنَّ عَلَيْكُـمْ  فُرُشَـكُمْ أَحَـدًا تَكْرَهُونَـهُ، فَـإنِْ فَعَلْـنَ ذَلـِكَ فَاضْرِبُوهُـنَّ ضَرْبًـا غَيْـرَ مُبَـرِّ
ـوا بَعْـدَهُ إنِْ اعْتَصَمْتُـمْ بـِهِ  رِزْقُهُـنَّ وَكسِْـوَتُهُنَّ باِلْمَعْـرُوفِ، وَقَـدْ تَرَكْـتُ فيِكُـمْ مَـا لَـنْ تَضِلُّ
يْتَ  غْـتَ وَأَدَّ ـكَ قَـدْ بَلَّ ـهِ وَأَنْتُـمْ تُسْـأَلُونَ عَنِّـي فَمَـا أَنْتُـمْ قَائلُِـونَ؟« قَالُوا: نَشْـهَدُ أَنَّ كتَِـابُ اللَّ
هُمَّ اشْـهَدْ  ـمَاءِ وَيَنكُْتُهَا إلَِـى النَّاسِ: »اللَّ ـبَّابَةِ يَرْفَعُهَـا إلَِى السَّ وَنَصَحْتَ، فَقَـالَ: بإِصِْبَعِهِ السَّ
نَ ثُمَّ أَقَـامَ فَصَلَّـى الظُّهْرَ، ثُـمَّ أَقَـامَ فَصَلَّى الْعَصْـرَ، وَلَمْ  اتٍ، ثُـمَّ أَذَّ هُمَّ اشْـهَدْ« ثَـلَثَ مَـرَّ اللَّ
مَ حَتَّـى أَتَـى الْمَوْقِـفَ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ يُصَـلِّ بَيْنهَُمَـا شَـيْئًا، ثُـمَّ رَكِـبَ رَسُـوْلُ اللَّ
خَـرَاتِ، وَجَعَـلَ حَبْـلَ الْمُشَـاةِ بَيْـنَ يَدَيْـهِ، وَاسْـتَقْبَلَ  فَجَعَـلَ بَطْـنَ نَاقَتـِهِ الْقَصْـوَاءِ إلَِـى الصَّ
غَـابَ  حَتَّـى  قَلِيْـلً  فْـرَةُ  الصُّ وَذَهَبَـتْ  ـمْسُ،  الشَّ غَرَبَـتْ  حَتَّـى  وَاقِفًـا  يَـزَلْ  فَلَـمْ  الْقِبْلَـةَ، 
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مَ وَقَـدْ شَـنقََ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الْقُـرْصُ، وَأَرْدَفَ أُسَـامَةَ خَلْفَـهُ، وَدَفَـعَ رَسُـوْلُ اللَّ
هَـا  »أَيُّ الْيُمْنـَى:  بيَِـدِهِ  وَيَقُـولُ  رَحْلِـهِ،  مَـوْرِكَ  لَيُصِيـبُ  رَأْسَـهَا  إِنَّ  مَـامَ، حَتَّـى  الزِّ للِْقَصْـوَاءِ 
مَـا أَتَـى حَبْـلً مِـنْ الْحِبَـالِ أَرْخَـى لَهَـا قَلِيـلً، حَتَّـى تَصْعَـدَ  ـكيِنَةَ« كُلَّ ـكيِنَةَ السَّ اسُ السَّ النّـَ
حَتَّـى أَتَـى الْمُزْدَلفَِـةَ، فَصَلَّـى بهَِـا الْمَغْـرِبَ وَالْعِشَـاءَ بـِأَذَانٍ وَاحِـدٍ وَإقَِامَتَيْـنِ، وَلَـمْ يُسَـبِّحْ 
مَ حَتَّى طَلَـعَ الْفَجْـرُ، وَصَلَّى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ بَيْنهَُمَـا شَـيْئًا، ثُمَّ اضْطَجَـعَ رَسُـوْلُ اللَّ
بْحُ بـِأَذَانٍ وَإقَِامَـةٍ، ثُمَّ رَكِـبَ الْقَصْوَاءَ حَتَّـى أَتَى الْمَشْـعَرَ الْحَرَامَ،  الْفَجْرَ حِيـنَ تَبَيَّنَ لَـهُ الصُّ
ا، فَدَفَعَ  ـدَهُ فَلَـمْ يَـزَلْ وَاقِفًـا حَتَّـى أَسْـفَرَ جِـدًّ لَـهُ، وَوَحَّ فَاسْـتَقْبَلَ الْقِبْلَـةَ، فَدَعَـاهُ وَكَبَّـرَهُ وَهَلَّ
ـعْرِ، أَبْيَـضَ،  ـمْسُ وَأَرْدَفَ الْفَضْـلَ بْـنَ عَبَّـاسٍ، وَكَانَ رَجُـلً حَسَـنَ الشَّ قَبْـلَ أَنْ تَطْلُـعَ الشَّ
تْ بـِهِ ظُعُـنٌ يَجْرِيـنَ، فَطَفِـقَ  مَ مَـرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا دَفَـعَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسِـيمًا، فَلَمَّ
مَ يَدَهُ عَلَـى وَجْـهِ الْفَضْلِ،  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ، فَوَضَـعَ رَسُـوْلُ اللَّ الْفَضْـلُ يَنظُْرُ إلَِيْهِـنَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ لَ رَسُـوْلُ اللَّ لَ الْفَضْلُ وَجْهَـهُ إلَِى الشِـقِّ الآخَـرِ يَنظُْرُ، فَحَـوَّ فَحَـوَّ
ـقِّ الآخَرِ عَلَـى وَجْـهِ الْفَضْلِ يَصْـرِفُ وَجْهَهُ مِنْ الشِـقِّ الآخَـرِ يَنظُْـرُ، حَتَّى أَتَى  يَـدَهُ مِنْ الشِّ
الْجَمْـرَةِ  عَلَـى  تَخْـرُجُ  تـِي  الَّ الْوُسْـطَى  الطَّرِيـقَ  سَـلَكَ  ثُـمَّ  قَلِيـلً،  كَ  فَحَـرَّ ـرٍ  مُحَسِّ بَطْـنَ 
ـجَرَةِ، فَرَمَاهَـا بسَِـبْعِ حَصَيَـاتٍ يُكَبِّـرُ مَـعَ كُلِّ  تـِي عِنـْدَ الشَّ الْكُبْـرَى، حَتَّـى أَتَـى الْجَمْـرَةَ الَّ
حَصَـاةٍ مِنهَْـا مِثْـلِ حَصَـى الْخَـذْفِ، رَمَـى مِـنْ بَطْـنِ الْـوَادِي، ثُـمَّ انْصَـرَفَ إِلَـى الْمَنحَْـرِ، 
فَنحََـرَ ثَلَثًا وَسِـتِّينَ بيَِدِهِ، ثُـمَّ أَعْطَى عَلِيًّـا فَنحََرَ مَـا غَبَرَ وَأَشْـرَكَهُ فيِْ هَدْيِـهِ، ثُمَّ أَمَـرَ مِنْ كُلِّ 
بَدَنَةٍ ببَِضْعَـةٍ، فَجُعِلَتْ فـِيْ قِـدْرٍ، فَطُبخَِتْ فَـأَكَلَ مِنْ لَحْمِهَا، وَشَـرِبَا مِـنْ مَرَقِهَا، ثُـمَّ رَكِبَ 
هْـرَ، فَأَتَـى بَنيِ  ـةَ الظُّ مَ فَأَفَـاضَ إلَِـى الْبَيْـتِ، فَصَلَّى بمَِكَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
عَبْـدِ الْمُطَّلِبِ يَسْـقُونَ عَلَـى زَمْـزَمَ، فَقَـالَ: »انْزِعُـوا بَنـِي عَبْـدِ الْمُطَّلـِبِ، فَلَـوْل أَنْ يَغْلبَِكُمْ 

النَّاسُ عَلَى سِقَايَتكُِمْ لَنَزَعْتُ مَعَكُمْ«، فَناَوَلُوهُ دَلْوًا فَشَرِبَ مِنهُْ.
707 – Dari Ja’far bin Muhammad312 dari ayahnya, ia berkata: Kami pernah 

bertemu dengan Jabir bin Abdillah g, lalu Jabir menanyai satu persatu hingga 
sampai pada diriku, lalu aku katakan: Saya adalah Muhammad bin Ali bin Husain. 
Kemudian Jabir g meletakkan tangannya di atas kepalaku, lalu melepaskan baju 

312 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2941
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luarku, setelah itu melepaskan baju dalamku, lalu meletakkan tapak tangannya 
di atas dadaku313, dan saat itu aku masih muda. Lalu Jabir g berkata: Marhaban 
(selamat datang) padamu wahai anak saudaraku, bertanyalah apa saja yang engkau 
inginkan. Lalu aku bertanya padanya, dan Jabir g saat itu telah buta. Dan tibalah 
waktu shalat, lalu Jabir g bangun mengenakan baju yang kainnya bermotif garis, 
setiap kali dia mengenakan bajunya pada lengannya, kedua sisi bajunya itu sempit 
lantaran kecilnya, dan kain selendangnya berada di sisinya di atas gantungan baju, 
lalu dia g shalat bersama kami. Kemudian aku bertanya: Beritahukan padaku 
tentang haji Rasulullah a, lalu Jabir g memberi isyarat dengan tangannya, 
berisyarat sembilan, dia berkata: Rasulullah a selama sembilan tahun314 tidak 
menunaikan haji, lalu pada tahun kesepuluh diberitahukan kepada kaum musli-
min bahwa Rasulullah a akan menunaikan haji, maka datanglah banyak kaum 
muslimin ke Madinah, semuanya ingin melihat cara Rasulullah a menunaikan 
haji. Lalu kami keluar bepergian bersama beliau a hingga sampai di Zulhulaifah, 
di tempat itu Asma binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu bakar, lalu Asma 
menanyakan kepada Rasulullah a apa yang harus saya lakukan (untuk berih-
ram)? Nabi a bersabda: “Mandilah, dan lakukanlah istitsfar315 dengan kain, lalu 
berihramlah!” Lalu Rasulullah, shalat dua raka’at di masjid, lalu beliau a naik 
untanya yang bernama al-Qaswa, setelah untanya berdiri tegak di al-Baida316, aku 
memandang sejauh pandanganku kaum muslimin yang naik kendaraan maupun 
berjalan kaki, di sebelah kanan beliau a demikian juga, dan di sebelah kiri demi-
kian juga, dan di belakang beliau a demikian juga, dan Rasulullah a berada 
di belakang kami, dan diturunkan ayat al-Qur’an pada beliau a, dan beliau 
memahami takwilnya317, tidaklah beliau a mengamalkan sesuatu melainkan 
kami mengamalkannya juga, lalu beliau mengumandangkan kalimat318 talbiah, 
dan mengesakan319 kalimat talbiah: 

ِّعْمَـةَ لَـكَ وَالْمُلْـكَ، لَ  هُـمَّ لَبَّيْـكَ، لَبَّيْـكَ لَ شَـرِيكَ لَـكَ لَبَّيْـكَ، إنَِّ الْحَمْـدَ وَالن »لَبَّيْـكَ اللَّ

313 Menyingkapkan bajunya lalu meletakkan tangannya di atas dada Muhammad bin Ali bin Husein, 
ini adalah bentuk sikap sangat kasih sayang pada Muhammad bin Ali, karena dia termasuk ahlul 
bait (keluarga Nabi). (al-Minnah 2950) 

314 Tinggal di kota Madinah setelah hijrah.
315 Menutup lubang kemaluan agar darah tidak keluar.
316 Lapangan di Dzulhulaifah.
317 Maknanya adalah anjuran untuk berpegang teguh dengan ajaran Nabi dalam tata cara haji. (Aunul 

Ma’bud)
318 Dengan mengangkat suara. (Aunul Ma’bud)
319 Mengesakan kalimat talbiah dengan ucapan: (َلَبَّيْكَ اللَّهُمَّ لَبَّيْك), dan orang-orang musyrik di jaman 

Jahiliah menambah lafad talbiah ini dengan (ُإِلَّ شَرِيْكًا هُوَ لَكَ تَمْلِكُه) artinya: kecuali sekutu yang 
Engkau memilikinya.
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شَرِيكَ لَكَ«
“Kami memenuhi panggilan-Mu ya Allah, kami akan memenuhi pang-

gilan-Mu, tiada sekutu bagi-Mu, kami akan memenuhi panggilan-Mu, sesung-
guhnya pujian, nikmat dan kekuasaan adalah milikmu, tiada sekutu bagi-Mu.”

Orang-orangpun demikian pula, bertalbiah dengan kalimat talbiah ini, dan 
Rasulullah a tidak mengatakan sesuatu apapun, dan Rasulullah a terus bertal-
biah seperti kalimat talbiah di atas. Jabir g berkata: “Tidaklah kami berniat 
melainkan untuk menunaikan haji, kami tidak mengetahui umrah, hingga kami 
tiba di Ka’bah bersama Nabi, beliau menyentuh rukun320, lalu melakukan ar-ramlu 
tiga putaran dan berjalan empat putaran, kemudian berakhir di Maqam Ibrahim 
321, lalu beliau membaca ayat: (إبِْرَاهِيمَ مُصَلًّى مَقَامِ  مِنْ   artinya: “Dan jadikanlah (وَاتَّخِذُوا 
sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat322”, (QS al-Baqarah: 125) lalu beliau 
a menjadikan maqam Ibrahim antara beliau a dan antara Ka’bah, dan ayahku323 
berkata - dan aku tidak pernah mengetahui dia (Jabir) menyebutkan bacaan ini 
kecuali324 dari Nabi a - Dahulu Nabi a membaca dalam dua raka’at tersebut: 
هُ أَحَدٌ( هَا الْكَافرُِونَ( surat al-Ikhlas” dan“ )قُلْ هُوَ اللَّ  Surat al-Kafirun”, lalu kembali“ )قُلْ يَا أَيُّ
lagi ke Maqam Ibrahim dan menyentuhnya, lalu keluar dari pintu325 menuju Sofa, 
saat mendekat Sofa beliau membaca ayat: )ِه فَا والْمَرْوَةَ مِنْ شَعَائرِِ اللَّ  Sesungguhnya“ )إنَِّ الصَّ
Sofa dan Marwah adalah sebahagian dari syiar326 Allah.” (QS al-Baqarah: 158), 
“Aku memulai dengan apa yang diperintahkan Allah memulainya”, lalu beliau 
aaik di Sofa hingga melihat Ka’bah327, lalu menghadap ke arah kiblat kemudian 
mentauhidkan Allah dan bertakbir membesarkan-Nya, dan beliau a berkata:

320 Yaitu rukun hajar aswad. Dan secara mutlak yang disebut rukun adalah hajar aswad. Makna 
menyentuh disini adalah meletakkan tangannya di atas hajar aswad, bahkan tidak hanya itu beliau 
menciumnya.

321 Yaitu batu tempat pijakan Nabi Ibrahim membangun Ka’bah, di atas batu tersebut terdapat bekas 
pijakan tapak kaki Ibrahim, terletak di depan Ka’bah. Makna ar-ramlu, lihat hadis No 693 dan 694, 
bab 42.

322 Shalat setelah tawaf.
323 Ja’far bin Muhammad bin Ali berkata dalam hadis riwayatnya, yang dimaksud ayahku adalah 

Muhammad bin Ali ayah dari Ja’far periwayat hadis. (Aunul Ma’bud)
324 An-Nawawi berkata: Makna kalimat ini bahwa Ja’far bin Muhammad meriwayatkan hadis ini 

dari ayahnya dari Jabir, Jafar berkata: Ayahku yaitu Muhammad berkata bahwa dia membaca 
dua surat ini. Jafar berkata: Dan aku tidak mengetahui, apakah ayahku menyebutkan dua surat 
ini dari bacaan Jabir saat shalatnya ataukah dari Jabir saat melihat Nabi, membaca dua surat ini 
dalam shalatnya. (Aunul Ma’bud)

325 Yaitu pintu Sofa, karena pintu itu adalah yang terdekat dengan Sofa, dan bukan merupakan 
sunnah.

326 Segala hal yang dijadikan tanda untuk ketaatan kepada Allah, seperti wuquf, melempar jumrah, 
tawaf, sai dan amalan manasik haji lainnya, dan juga seperti hari jumat dan hari raya termasuk 
juga syiar Allah.

327 Di zaman itu Ka’bah masih terlihat dari Sofa, adapun sekarang tertutup oleh bangunan Masjidil 
Haram, maka hendaknya menghadapkan wajah ke arah Ka’bah sekalipun tidak melihatnya. 
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ـهُ وَحْدَهُ لَ شَـرِيكَ لَـهُ لَهُ الْمُلْـكُ وَلَـهُ الْحَمْدُ، وَهُـوَ عَلَـى كُلِّ شَـيْءٍ قَدِيرٌ، ل  »لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
هُ وَحْدَهُ أَنْجَزَ وَعْدَهُ وَنَصَرَ عَبْدَهُ وَهَزَمَ الأحَْزَابَ وَحْدَهُ« إلَِهَ إلَِّ اللَّ

“Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah, tiada sekutu 
bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu, tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah, Dia menu-
naikan janji-Nya, dan menolong hamba-Nya, dan mengalahkan pasukan yang 
bersekutu328 sendirian.”

Lalu beliau a berdoa di antara329 zikir ini dan beliau membacanya tiga kali, 
lalu beliau a turun di Marwah, hingga kaki beliau a telah menuruni dasar lembah 
beliau melakukan sai saat naik beliau a berjalan hingga mendatangi Marwah, 
beliau a melakukan di Marwah seperti yang beliau lakukan di Sofa, hingga akhir 
sai ada di Marwah, beliau a bersabda: “Seandainya aku menghadapi perkara ini 
aku tidak akan membelakanginya330, aku tidak akan membawa hewan qurban 
dan aku menjadikan haji sebagai umrah331, maka barangsiapa di antara kalian 
yang tidak membawa hewan qurban hendaknya bertahallul dan menjadi-
kan hajinya sebagai umrah.” Lalu Suraqah bin Malik bin Ju’tsum berdiri, lalu 
bertanya: “wahai Rasulullah apakah hanya untuk tahun ini saja atau selama-
nya?” lalu Rasulullah a menyilangkan jarinya satu sama lainnya, dan bersabda: 
“Umrah masuk dalam haji – diucapkan dua kali –, ini untuk selamanya.” Dan 
Ali g datang dari Yaman dengan membawa unta qurban milik Nabi a, lalu 
dia mendapati bahwa Fatimah i termasuk di antara yang telah bertahallul, dan 
mengenakan pakaian celupan berwarna, dan bercelak, lalu Ali g mengingkari 
hal itu. Kemudian Fatimah i berkata: “Sesungguhnya ayahku memerintahkan 
padaku akan hal ini”, Jabir g berkata: Dan Ali g menceritakan kisah ini saat 
berada di Irak: Lalu aku pergi menemui Rasulullah a untuk mengutarakan 
teguranku pada Fatimah i, dengan meminta fatwa kepada Nabi a tentang apa 
yang diucapkan Fatimah i dari beliau a, lalu aku ceritakan pada Nabi a tentang 
pengingkaran dari apa yang aku lihat pada Fatimah, lalu Nabi a bersabda: “Dia 
benar, dia benar, apa yang engkau ucapkan saat menunaikan kewajiban haji?” 

328 Kabilah-kabilah musyrikin yang bersekutu memerangi Rasulullah, dan orang-orang yang beriman 
pada peperangan Khandak tahun ke 5 hijriah di bulan Syawwal. Allah mengalahkan mereka tanpa 
peperangan dengan mengirimkan angin yang berhembus amat kencang, sebagaimana firmannya: 
 Lalu kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak“ )فَأَرْسَلْناَ عَلَيْهِمْ رِيْحًا وَجُنوُْدًا لَمْ تَرَوْهَا(
dapat kamu melihatnya.” (QS al-Ahzab: 9)

329 Yaitu di awal dan akhir, yaitu beliau berzikir dengan zikir ini tiga kali dan berdoa setelah “setiap 
kali” zikir itu. 

330 Maknanya: Seandainya aku mengetahui sebelumnya apa yang aku ketahui di akhirnya, artinya: 
Seandainya gagasan yang saat ini (yaitu tidak membawa hewan qurban), muncul sebelumnya 
tentulah aku perintahkan kalian di awal kali dan saat aku memulai keluar menunaikan haji. 
(Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Daud hadis No 1902)

331 Yaitu aku bertahallul, dan menjadikannya sebagai haji tamattu’.
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Ali menjawab: Aku katakan: Ya Allah aku bertalbiah sebagaimana Rasul-Mu 
bertalbiah. Lalu Nabi a bersabda: “Sesungguhnya kami membawa hewan 
qurban maka engkau tidak bertahallul.” Jabir g berkata: Dan jumlah hewan 
qurban yang dibawa Ali dari Yaman dan yang dibawa Nabi a berjumlah seratus 
ekor. Jabir g berkata: Lalu seluruh orang bertahallul dan memotong rambut 
kecuali Nabi a dan mereka yang membawa hewan qurban. Maka saat hari tarwih332 
mereka menuju ke Mina, dan bertalbiah untuk menunaikan haji pada hari tarwih, 
Dan Rasulullah a menaiki kendaraannya333, dan beliau a menunaikan shalat 
zuhur, ashar, maghrib, Isya dan subuh di Mina, lalu beliau a menunggu sebentar 
hingga matahari terbit, dan beliau a memerintahkan didirikan tenda dari kulit 
untuknya di Namirah334, lalu Rasulullah a berjalan dan suku Quraisy tidak ragu 
bahwa Nabi berdiri di al-Masaril haram, sebagaimana yang dilakukan Quraisy di 
masa jahiliyah335, lalu Nabi a melalui (al-Muzdalifah) hingga sampai336 di Arafah, 
dan beliau a mendapati kemah untuknya telah dibuat, maka beliaupun singgah 
di kemah tersebut, saat matahari terbenam beliau a menaiki kendaraannya, lalu 
sampai di dasar lembah337 beliau a berkutbah di hadapan manusia, beliau a 
bersabda: “Sesungguhnya darah kalian, dan harta kalian adalah haram bagi 
kalian, seperti haramnya hari kalian ini338, di bulan kalian ini, di negeri kalian 
ini, ketahuilah segala hal-hal jahiliyah di bawah kedua kakiku ini adalah batil 
(tertolak dalam Islam), dan darah yang tertumpah di masa jahiliyah juga terha-
pus339, dan pertama kali darah yang membatalkannya (hukumnya) dari darah 
kami340 adalah darah anak dari Rabi’ah bin al-Harits341 - dahulu dia menyusui di 
Bani Sa’ad lalu suku Huzail membunuhnya – dan riba yang dilakukan di jaman 

332 Tanggal delapan Dzulhijjah. Dinamakan hari tarwih karena pada saat itu para jemaah haji meng-
ambil air minum untuk diri mereka dan unta mereka sebagai persiapan untuk wuquf di Arafah, 
dimana di Arafah saat itu tidak ada air seperti zaman kita saat ini.

333 Pergi dari Mekkah ke Mina.
334 Suatu tempat di tepian Arafah dan tidak termasuk wilayah Arafah.
335 Suku Quraisy yakin bahwa Nabi, akan berhenti di Masaril haram, dan tempat itu adalah sebuah 

gunung di Muzdalifah, mereka yakin bahwa Nabi akan wuquf di Muzdalifah karena beliau a dari 
suku Quraisy, dan di jaman jahiliyah Quraisy tidak wuquf di Arafah, namun di Muzdalifah, mereka 
berkata: Kami adalah al-Qumus dan penduduk al-Haram, kami tidak keluar dari al-haram menuju 
tempat yang bukan termasuk daerah al-Haram (al-Hil). Dan Arafat termasuk al-Hil. Adapun bangsa 
Arab lainnya melebihi Muzdalifah yaitu wuquf di Arafah. 

336 Yaitu mendekatinya, karena beliau a singgah di kemah yang dibuat di Namiroh yang terletak 
dekat Arafah.

337 Yaitu lembah Arunah )وادي عرنة( dan Arunah tidak termasuk Arafah.
338 Yaitu hari Arafah.
339 Tidak ada Qisash, denda maupun tebusan.
340 Yaitu darah Bani Abdulmutthallib. Dan Nabi a berasal dari Bani Abdulmutthalib.
341 Bin Abdulmutthalib, Anak dari Rabiah ini meninggal dunia saat masih kecil. Dia merangkak dari 

rumah ke rumah lalu tertimpa batu saat terjadi peperangan antara Bani Sa’ad dan Bani Huzail, 
lalu meninggal.
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Jahiliyah terhapus, dan awal kali riba yang terhapus pada riba kami342 adalah 
riba Abbas bin Abdulmuthalib, semuanya terhapus, lalu bertakwalah kepada 
Allah dalam hal wanita, sesungguhnya kalian telah mengambilnya dengan 
amanah Allah, dan kalian telah menghalalkan kemaluan mereka dengan 
kalimat Allah, dan kewajiban para wanita terhadap kalian adalah mereka 
tidak memasukkan seorangpun yang kalian tidak sukai dalam rumah dan 
tempat tidur kalian343, jika mereka melakukan hal ini pukullah mereka dengan 
pukulan yang tidak keras dan melukai, dan kewajiban kalian terhadap para 
istri adalah memberi makan, pakaian dengan baik, dan aku telah tinggalkan 
untuk kalian sesuatu yang kalian tidak akan tersesat sesudahnya jika kalian 
berpegang teguh padanya yaitu Kitabullah (al-Qur’an), dan kalian akan ditanya 
tentang diriku, apa yang kalian katakan?” Mereka menjawab: “Kami bersaksi 
bahwa engkau telah menyampaikan, menunaikan dan menasehati.” Lalu beliau 
a berkata dengan memberi isyarat jari telunjuknya di angkat ke atas dan memberi 
isyarat dengan jari-jemari ke arah manusia: “Ya Allah persaksikanlah, ya Allah 
persaksikanlah!” tiga kali, lalu muazin mengumandangkan azan, lalu beliau a 
berdiri shalat zuhur, setelah selesai beliau a berdiri lagi untuk shalat ashar, dan 
tidak melakukan shalat apapun di antara shalat zuhur dan ashar, lalu Rasulullah 
a naik kendaraan hingga sampai di al-Mauqif344, lalu menjadikan perut untanya 
yang bernama al-Qaswa menghadap ke bebatuan345, dan menjadikan kumpulan 
manusia di hadapan beliau a, dan beliau a menghadap ke arah kiblat, beliau 
terus berdiri hingga matahari terbenam, dan lenyap cahaya kuning346hingga terbe-
nam seluruhnya. Lalu Usamah p mengikuti beliau a di belakangnya, kemudian 
Rasulullah a mulai berangkat (dari Arafah), dan beliau menarik tali kekang 
unta347, sampai-sampai kepala unta mengenai tempat pijakan kaki beliau a, dan 
beliau a bersabda disertai isyarat tangan: “Wahai manusia, tenang, tenang.” 

342 Nabi a memulai penghapusan hukum pembunuhan dan riba di mulai dari keluarga beliau, agar 
lebih mengena pada mereka yang mendengarkan.

343 Al-Khitobi berkata: Makna hadis ini adalah hendaknya para wanita tidak memberi izin masuk 
dan berbicara dengan mereka, dan di jaman jahiliyah wanita dan laki berbicara adalah termasuk 
adat istiadat, mereka tidak memandangnya sebagai aib dan kecemasan. Setelah turun ayat tentang 
hijab jadilah para wanita dibatasi, dan terlarang berbicara dan duduk dengannya. 

An-Nawawi berkata: Pendapat yang tepat tentang makna kalimat ini adalah agar para wanita 
tidak memberi izin kepada seorang yang kalian tidak sukai untuk memasuki rumah kalian, dan 
duduk di rumah kalian. Baik yang meminta izin itu adalah lelaki yang bukan mahram, atau 
seorang wanita atau mahram dari suami. Larangan mencakup semuanya. Dan hukum masalah 
ini menurut para ulama adalah tidak dihalalkan bagi wanita untuk mengizinkan seorang lelaki 
atau perempuan, baik itu mahram atau lainnya untuk memasuki rumah suami, kecuali jika dia 
yakin bahwa suami tidak membencinya.

344 Tempat beliau berdiri di Arafah.
345 Maknanya: beliau berdiri di atas bebatuan itu.
346 Setelah terbenamnya matahari.
347 Agar tidak berjalan cepat.
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Setiap kali melintasi anak bukit beliau a merenggangkan kendali hingga unta 
itu dapat naik bukit, hingga tiba di Muzdalifah, beliau a shalat maghrib dan isya 
dengan satu kali azan dan dua kali iqomah (menjama’ shalat) di Muzdalifah, dan 
tidak shalat sunnah di antara shalat maghrib dan shalat isya itu348, lalu beliau a 
beristirahat hingga terbit matahari349 lalu shalat subuh setelah masuk waktunya 
dengan azan dan iqomah, setelah itu beliau a naik kendaraannya hingga tiba 
di masyaril haram350, lalu beliau a menghadap ke arah kiblat, beliau a berdoa 
kepada Allah, bertakbir, bertahlil, dan mengesakan-Nya, beliau a terus berdiri 
di tempat itu hingga sinar kuning pagi bersinar, kemudian beliau a bertolak351 
sebelum matahari terbit352, dan Nabi a membonceng al-Fadl bin Abbas - dan 
al-Fadl adalah seorang yang bagus rambutnya, putih dan ganteng – saat beliau a 
berangkat sekelompok wanita berjalan kaki melintasi beliau a lalu al-Fadl meli-
hat wanita-wanita itu, kemudian Rasulullah a meletakkan tangannya pada pipi 
al-Fadl dan mengarahkan wajahnya untuk memandang ke arah lainnya hingga 
tiba di dasar lembah muhassir353, lalu beliau a menggerakkan untanya sedikit354, 
lalu menempuh jalan al-wustho355 yang menuju tempat jumrah al-Kubro356, hingga 
tiba di tempat jumrah aqobah yang berada di dekat pohon, lalu melemparnya 
dengan tujuh kerikil, beliau a bertakbir setiap kali melempar satu kerikil seperti 
haso al-Khodfi357, beliau a melempar dari dasar lembah358, setelah itu beliau a 

348 Al-Minnah
349 Tidur hingga subuh dan tidak shalat malam. (al-Minnah)
350 Yaitu gunung Quzah (قزه), sebuah gunung kecil yang telah dikenal di Muzdalifah, dan nama masya-

ril haram ini secara mutlak sebutan bagi muzdalifah, namun dalam hadis ini tidak demikian.
351 Pergi dari Muzdalifah menuju Mina, saat cahaya pagi menguning sebelum matahari terbit, 
352 Di jaman Jahiliyah, orang-orang pergi dari Arafah sebelum matahari tenggelam, dan dari 

Muzdalifah sebelum matahari terbit.
353 Yaitu lembah antara Muzdalifah dan Mina, dinamakan lembah Muhassir karena di lembah itu gajah 

yang dikendarai tentara bergajah yang akan menghancurkan Ka’bah di jadikan lemah (oleh Allah 
c). 

354 Agar dapat berjalan cepat.
355 Bukan jalan waktu keberangkatannya, yaitu jalan Dhob (ضب), dan jalan yang dilalui ini adalah 

jalan al-Mazamin (المازمين), keduanya adalah gunung, beliau a lakukan ini adalah bentuk sikap 
optimis dalam perubahan, sebagaimana hal ini beliau a lakukan saat shalat Id, (berangkat dan 
pulangnya melalui jalan yang berbeda).

356 Yaitu Jumrah aqobah.
357 Atha bin Abi Rabah berkata: Kerikil yang ukurannya seperti bagian ujung jari-jemari.

An-Nawawi berkata: Hadis ini tuntunan cara melempar jumrah dimana melempar dengan tujuh 
kerikil seukuran “biji kacang”, dan hendaknya tidak lebih besar dan tidak lebih kecil, jika kerikil 
itu ukuran lebih besar dari biji kacang atau lebih kecil maka diperkenankan dengan syarat kerikil 
itu adalah batu, dan disunnahkan bertakbir setiap kali melempar, dan hendaknya melemparnya 
sekali-sekali. (Aunul Ma’bud) 

358 An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini terdapat sunnah cara melempar jumrah yaitu berdiri di 
lembah wadi dimana menjadikan Mina, Arafah, dan Muzdalifah di sebelah kanannya, dan Mekkah 
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menuju tempat penyembelihan dan menyembelih enampuluh tiga hewan qurban 
dengan tangannya, lalu memberikan kepada Ali g (tugas penyembelihan), lalu 
dia menyembelih yang tersisa dari seratus hewan qurban359, dan Nabi a meng-
ikut sertakan Ali g dalam qurbannya, dan memerintahkan untuk mengambil 
sepotong daging dari setiap hewan qurban, lalu di letakkan di tungku untuk di 
masak, lalu Nabi a dan Ali g makan dagingnya dan minum kuahnya, setelah 
itu Rasulullah a naik kendaraan dan bertolak menuju Ka’bah360, kemudian shalat 
zuhur di Ka’bah. Lalu beliau mendatangi Bani Abdulmutthalib361 yang memberi 
minum dari air zamzam, lalu Nabi a bersabda: “Keluarkanlah air362 wahai bani 
Abdulmuthalib, seandainya, kalaulah bukan karena kekhawatiranku bahwa 
orang-orang akan berkerumun dan mendesak kalian dalam mengambil air363, 
pastilah aku akan mengambil air bersama kalian364.” Lalu mereka memberikan 
ember berisi air, kemudian Nabi a meminumnya.365 

52 – BAB: BERTALBIAH DAN BERTAKBIR DI PAGI 
HARI DI MINA MENUJU ARAFAH

52-بَاب: التَّلْبيَِةُ وَالتَّكْبيِْرُ فيِْ الغُدُوِّ مِنْ مِنًى إلَِى عَرَفَة

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: غَدَوْنَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ 708 - عَنْ عَبْـدِ اللَّ
مَ مِنْ مِنىً إلَِى عَرَفَاتٍ، مِنَّا الْمُلَبِّي وَمِنَّا الْمُكَبِّرُ. عَلَيْهِ وَسَلَّ

708 – Dari Abdullah bin Umar366p berkata: Kami pergi bersama Rasulullah 
a di pagi hari dari Mina menuju Arafah, di antara kami ada yang bertalbiah dan 
ada pula yang bertakbir.367

di sebelah kirinya. (Aunul Ma’bud)
359 Yang tersisa adalah 37 hewan qurban. (Aunul Ma’bud)
360 Untuk melaksanakan tawaf Ifadah, atau tawaf ziyarah dan tawah haji, atau tawaf al-Fardhi dan 

ar-Rukun. Dan asal kata Ifadah adalah bertolak dan berjalan cepat. Tawaf ini adalah salah satu 
dari rukun haji, dan waktu yang paling utama adalah pada hari nahr (10 Dzulhijjah).

361 Yaitu anak-anak Abbas dan keluarganya, dimana mereka mendapat bagian pemberi minum 
jemaah haji.

362 Keluarkan air zamzam dengan timba.
363 Kalaulah bukan karena kekhawatiranku bahwa orang-orang akan berkeyakinan bahwa hal ini 

termasuk dari manasik (tata cara) haji, lalu mereka berkerumun dan berdesak-desakan melihatku 
sehingga membuat kalian terganggu dari mengambil air pastilah aku akan mengambil air zamzam 
bersama kalian (untuk melayani jemaah haji) karena besarnya keutamaan amalan ini.

364 Al-Minnah
365 HR Muslim 1218, Abu Daud 1905, Ibnu Majah 4074, ad-Darimi 1580
366 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3083
367 HR Muslim 1284, an-Nasai 2998, Abu Daud 1816, Ahmad 4503
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ـهُ سَـأَلَ أَنَسَ بْـنَ مَالـِكٍ وَهُمَا  ـهُ عَنـْهُ أَنَّ ـدِ بْـنِ أَبـِي بَكْـرٍ الثَّقَفِـيِّ رَضِيَ اللَّ 709 - عَـنْ مُحَمَّ
ـهِ صَلَّى  غَادِيَـانِ مِـنْ مِنـًى إلَِـى عَرَفَـةَ، كَيْـفَ كُنتُْـمْ تَصْنعَُـونَ فيِْ هَـذَا الْيَـوْمِ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ
ا، فَـلَ  ا فَـلَ يُنكَْـرُ عَلَيْـهِ، وَيُكَبِّـرُ الْمُكَبِّـرُ مِنَـّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟ فَقَـالَ: كَانَ يُهِـلُّ الْمُهِـلُّ مِنَـّ اللَّ

يُنكَْرُ عَلَيْهِ.
709 – Dari Muhammad bin Abi Bakr ats-Tsaqofi368 g bahwasanya dia 

bertanya kepada Anas bin Malik, dan saat keduanya bepergian di pagi hari dari 
Mina ke Arafah, apa yang kalian lakukan di hari ini bersama Rasulullah a? Anas 
g menjawab: Diantara kami ada yang bertalbiah dan tidak ada seorangpun369 
mengingkarinya, dan di antara kami ada yang bertakbir dan tidak ada seorangpun 
yang mengingkarinya.370 

53 – BAB: WUQUF DI ARAFAH DAN FIRMAN ALLAH:

بن ک ک گ گ گ گ بم
“Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak (arafah)” (QS 
al-Baqarah: 199)

53-بَابُ: فيِْ الوُقُوْفِ بعَِرَفَة وَقَوْلهِِ تَعَالَى: »ثُمَّ أَفيِضُوا مِنْ حَيْثُ أَفَاضَ النَّاسُ« 
)البقرة:199(

هُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ قُرَيْشٌ وَمَـنْ دَانَ دِينهََا يَقِفُـونَ باِلْمُزْدَلفَِةِ،  710 – عَنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
ا جَاءَ الِإسْـلَمُ أَمَـرَ اللَّهُ  وْنَ الْحُمْـسَ، وَكَانَ سَـائِرُ الْعَـرَبِ يَقِفُـونَ بعَِرَفَـةَ، فَلَمَّ وَكَانُوا يُسَـمَّ
مَ أَنْ يَأْتـِيَ عَرَفَـاتٍ، فَيَقِـفَ بهَِـا، ثُـمَّ يُفِيـضَ مِنهَْـا،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ عَـزَّ وَجَـلَّ نَبيَِّـهُ صَلَّـى اللَّ

: ] ثُمَّ أَفيِضُوا مِنْ حَيْثُ أَفَاضَ النَّاسُ[. )البقرة:199(  فَذَلكَِ قَوْلُهُ عَزَّ وَجَلَّ
710 – Dari Aisyah371 i ia berkata: Dari Aisyah i ia berkata: Dahulu suku 

Quraisy dan mereka yang berkeyakinan372 sepertinya, melakukan wuquf di 

368 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3085
369 Takrir (penegasan akan benarnya amalan ini) dari Rasulullah, dan ijma (dengan diamnya) para 

sahabat. (al-Minnah 3097)
370 HR Muslim 1285, al-Bukhari 970, an-Nasai 3000
371 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2945
372 Dahulu Quraisy jika orang dari luar suku mereka meminang perempuan Quraisy, mereka memberi 

syarat bahwa anak yang terlahir harus berkeyakinan seperti Quraisy. Hingga akhirnya termasuk 
dari kategori al-Hums mereka yang bukan dari suku Quraisy, diantaranya dari Bani Tsaqif, dari 
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Muzdalifah373, dan mereka menamakan diri dengan al-hums374, adapun seluruh 
bangsa Arab wuqufnya di Arafah, setelah Islam datang, Allah c memerintahkan 
Nabi-Nya a untuk datang di Arafah dan wuquf di tempat itu, lalu bertolak dari 
Arafah, dan yang demikian itu sesuai firman Allah c: 

بن ک ک گ گ گ گ بم
 “Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah)” 

(QS al-Baqarah: 199)375

هُ عَنـْهُ قَـالَ: أَضْلَلْتُ بَعِيـرًا لـِي، فَذَهَبْتُ أَطْلُبُـهُ يَوْمَ  711 - عَـنْ جُبَيْرِ بْـنِ مُطْعِمٍ رَضِـيَ اللَّ
اسِ بعَِرَفَـةَ، فَقُلْـتُ: وَاللَّهِ  مَ وَاقِفًـا مَعَ النَـّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ عَرَفَـةَ، فَرَأَيْـتُ رَسُـولَ اللَّ

إنَِّ هَذَا لَمِنْ الْحُمْسِ، فَمَا شَأْنُهُ هَاهُناَ، وَكَانَتْ قُرَيْشٌ تُعَدُّ مِنْ الْحُمْسِ.
711 – Dari Jubair bin Muth’im376 g ia berkata: Aku kehilangan untaku377, 

lalu aku mencarinya di hari Arafah, lalu aku melihat Rasulullah, berdiri bersama 
orang-orang di Arafah, lalu aku katakan: Demi Allah, sesungguhnya orang ini 
termasuk dari al-Hums (Suku Quraisy), mengapa dia ada di Arafah, dan dahulu 
suku Quraisy termasuk mereka yang disebut al-Hums.378

54 – BAB: IFADHAH (BERTOLAK) DARI ARAFAH 
DAN SHALAT DI MUZDALIFAH

اَة بالِْمُزْدَلفَِة 54-بَابُ: فيِْ الِإفَاضَةِ مِنْ عَرَفَة وَالصَّ

Bani Laits bin Bakr, dari Bani Quza’ah, dari Bani Amir bin So’soah. (al-Minnah 2954) 
373 Saat orang-orang wuquf di Arafah. Sufyan bin Uyainah berkata: Syaitan telah menyesatkan 

mereka, dengan berkata: “Jika kalian mengagungkan tempat yang bukan termasuk daerah 
al-Haram, maka orang-orang akan memandang rendah daerah al-Haram kalian. Lalu mereka tidak 
keluar dari al-Haram (saat haji).”

374 Bentuk jamak dari ahmas (أحمس), dari kata al-Hamasah (الحماسة) yang berarti pemberani, keras. 
Suku Quraisy menamakan diri mereka dengan hal itu lantaran mereka sangat keras terhadap 
diri mereka (dalam menunaikan haji), jika mereka telah bertalbiah untuk haji atau umrah mereka 
tidak makan daging, tidak menyaring minyak samin, tidak membuat kemah dari bulu, dan tidak 
bernaung melainkan dari kemah kulit. Dan mereka memerintahkan bagi jemaah haji selain mereka 
(bukan dari daerah al-Haram) untuk mengenakan baju yang dibuat al-Hums (Quraisy) saat pertama 
kali tawaf di Ka’bah, Quraisy memberikan kepada mereka pakaian. Adapun yang tidak menda-
patkan pakaian maka mereka tawaf dengan bertelanjang. (al-Minnah) 

375 HR Muslim 1219, al-Bukhari 4520, Abu Daud 1910
376 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2947
377 Al-Qadhi Iyadh berkata: Peristiwa ini terjadi di masa jahiliyah sebelum Nabi hijrah, saat itu Jubair 

masih Kafir, dan dia masuk Islam saat penaklukan kota Mekkah.
378 HR Muslim 1220, al-Bukhari 1664, an-Nasai 3013, Ahmad 16137
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ـهُ عَنهُْمَـا: كَيْـفَ صَنعَْتُـمْ حِيـنَ  بْـنَ زَيْـدٍ رَضِـيَ اللَّ ـهُ سَـأَلَ أُسَـامَةَ  أَنَّ 712 - عـن كُرَيْـبٍ 
ـذِي يُنيِخُ  ـعْبَ الَّ مَ عَشِـيَّةَ عَرَفَـةَ؟ فَقَـالَ: جِئْناَ الشِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ رَدِفْتَ رَسُـولَ اللَّ
مَ نَاقَتَـهُ وَبَـالَ – وَمَـا قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اسُ فيِـهِ للِْمَغْـرِبِ، فَأَنَـاخَ رَسُـوْلُ اللَّ النَـّ
ـهِ  ـأَ وُضُـوءًا لَيْـسَ باِلْبَالـِغِ، فَقُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ أَهَـرَاقَ الْمَـاءَ – ثُـمَّ دَعَـا باِلْوَضُـوءِ فَتَوَضَّ
ـاَةُ أَمَامَـكَ« فَرَكِبَ حَتَّـى جِئْنـَا الْمُزْدَلفَِـةَ، فَأَقَـامَ الْمَغْـرِبَ ثُـمَّ أَنَاخَ  ـلَةَ؟ فَقَـالَ: »الصَّ الصَّ
اسُ فـِيْ مَناَزِلهِِـمْ وَلَـمْ يَحُلُّـوا حَتَّـى أَقَـامَ الْعِشَـاءَ الآخِـرَةَ، فَصَلَّـى ثُـمَّ حَلُّـوا، قُلْـتُ:  النَـّ
فَكَيْـفَ فَعَلْتُـمْ حِيـنَ أَصْبَحْتُـمْ؟ قَـالَ: رَدِفَـهُ الْفَضْـلُ بْـنُ عَبَّـاسٍ، وَانْطَلَقْـتُ أَنَـا فـِيْ سُـبَّاقِ 

. قُرَيْشٍ عَلَى رِجْلَيَّ
712 – Dari Kuraib379 bahwasanya dia bertanya kepada Usamah bin Zaid p: Apa 

yang engkau lakukan ketika membonceng Rasulullah a di waktu senja di Arafah? 
Dia menjawab: Kami datang di asy-Syi’ba380 yang dipergunakan orang-orang 
menderumkan unta untuk (shalat) maghrib381, dan Rasulullah a mengistirahat-
kan untanya dan buang air - dan Usamah tidak berkata: menuangkan air382 - lalu 
beliau a meminta air wudhu, kemudian beliau a berwudhu ringan383, lalu aku 
bertanya: “wahai Rasulullah, telah tiba waktu shalat?”384 Nabi, menjawab: “Shalat 
ada di depanmu!385” lalu kami naik kendaraan hingga tiba di Muzdalifah, lalu 
beliau a menunaikan shalat maghrib, lalu orang-orang mengistirahatkan unta-
nya di rumah-rumah mereka dan tidak menurunkan sekedup386 sampai beliau a 
menunaikan shalat isya, baru mereka menurunkan sekedup kendaraannya. Aku 
(Kuraib) bertanya: Apa yang kalian lakukan di waktu subuh? Usamah menjawab: 

379 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3090
380 Jalan, atau jalan di pegunungan. (Aunul Ma’bud hadis No 1918)
381 Mereka mengistirahatkan unta-unta mereka dan melaksanakan shalat maghrib. (al-Minnah 3102)
382 Kinayah dari kencing, maksudnya Usamah ingin menerangkan dengan lafad jelas bahwa Nabi 

kencing. 

An-Nawawi berkata: Ini adalah penyampaian riwayat secara jelas. Dan dipergunakan lafad secara 
gamblang dalam hadis ini tanpa kinayah yang terkadang dianggap “tidak sopan”, jika dibutuhkan 
agar tidak dikhawatirkan terjadinya salah paham dalam memahami lafad hadis. 

383 Berwudhu sekali, dan menyedikitkan penggunaan air tidak seperti biasanya saat berwudhu. 
(Aunul Ma’bud)

384 (Aunul Ma’bud)
385 Artinya: Engkau akan menunaikan shalat di depanmu, atau artinya: tempat shalat ada di 

depanmu, atau artinya: Engkau tidak akan ketinggalan shalat. (Aunul Ma’bud)
386 Tandu-tandu di atas unta. (Aunul Ma’bud)

Mereka tidak beristirahat seperti layaknya para musafir, mereka tidak menurunkan bekal dan 
barang-barang dari kendaraannya. (al-Minnah)
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al-Fadl bin Abbas dibonceng beliau a sedangkan aku berjalan kaki bersama orang-
orang yang mendahului (menuju Mina).387    

55 – BAB: CARA BERJALAN SAAT BERTOLAK DARI ARAFAH

فْعِ مِنْ عَرَفَةَ يْرِ فيِْ الدَّ 55-بَابُ: صِفَة السَّ

713 - عَـنْ عُـرْوَة قَـالَ: سُـئِلَ أُسَـامَةُ وَأَنَـا شَـاهِدٌ - أَوْ قَالَ سَـأَلْتُ أُسَـامَةَ بْـنَ زَيْـدٍ رَضِيَ 
مَ أَرْدَفَـهُ مِنْ عَرَفَـاتٍ، قُلْـتُ: كَيْفَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا - وَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ اللَّ
مَ حِينَ أَفَـاضَ مِـنْ عَرَفَـةَ ؟ قَـالَ: كَانَ يَسِـيرُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ كَانَ يَسِـيرُ رَسُـوْلُ اللَّ

. الْعَنقََ، فَإذَِا وَجَدَ فَجْوَةً نَصَّ
713 – Dari Urwah388, ia berkata: Usamah p pernah ditanya dan saat itu 

aku hadir – atau Urwah berkata: Aku bertanya kepada Usamah p – karena dia 
pernah dibonceng Nabi a dari Arafah, aku katakan: “Bagaimana Rasulullah 
a melakukan perjalanan ketika bertolak dari Arafah?” Usamah p menjawab: 
“Beliau berjalan agak cepat, dan jika mendapati jalan agak lengang389 beliau a 
berjalan cepat.”390 

56 – BAB: SHALAT MAGHRIB DAN ISYA DI MUZDALIFAH

56-بَابُ: فيِْ صَاَةِ الْمَغْرِبِ وَالعِشَاءِ باِلْمُزْدَلفَِة

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: جَمَعَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ 714 - عن عَبْـدِ اللَّ
ثَـلَثَ  الْمَغْـرِبَ  وَصَلَّـى  سَـجْدَةٌ،  بَيْنهَُمَـا  لَيْـسَ  بجَِمْـعٍ  وَالْعِشَـاءِ  الْمَغْـرِبِ  بَيْـنَ  مَ  وَسَـلَّ
هِ  هِ يُصَلِّـي بجَِمْـعٍ، كَذَلكَِ حَتَّى لَحِـقَ باِللَّ رَكَعَـاتٍ، وَصَلَّى الْعِشَـاءَ رَكْعَتَيْـنِ. فَكَانَ عَبْـدُ اللَّ

تَعَالَى.
714 – Dari Abdullah bin Umar391p, ia berkata: Rasulullah a menjama’ 

387 HR Muslim 1280, Abu Daud 1921
388 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3094
389 Disunnahkan untuk bersikap lembut dalam berjalan saat suasana sesak. Dan jika jalan lengang 

disunnahkan untuk berjalan cepat, agar dapat bersegera menunaikan manasik. wallahu a’lam. 
(Al-Minnah 3106)

390 HR Muslim 1286, al-Bukhari 1666, an-Nasai 3023, Abu Daud 1923
391 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3099
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(menghimpun) shalat maghrib dan isya’ dan tidak ada di antara keduanya sujud392, 
beliau a shalat maghrib tiga raka’at, dan shalat isya dua raka’at.

(Periwayat hadis berkata): Demikian pula Abdullah bin Umar p menjama’ 
shalat, hingga meninggal dunia.393  

57 – BAB: SHALAT MAGHRIB DAN ISYA DI 
MUZDALIFAH DENGAN SEKALI IQOMAH

57-بَابُ: صَاَةُ الْمَغْرِبِ وَالعِشَاءِ باِلْمُزْدَلفَِةِ بإِقَِامَةٍ وَاحِدَةٍ

715 - عـن سَـعِيدِ بْـنِ جُبَيْـرٍ قـال: أَفَضْنـَا مَـعَ ابْـنِ عُمَـرَ حَتَّـى أَتَيْنـَا جَمْعًـا، فَصَلَّـى بنِـَا 
ـهِ صَلَّى  الْمَغْـرِبَ وَالْعِشَـاءَ بإِقَِامَـةٍ وَاحِـدَةٍ، ثُـمَّ انْصَرَفَ، فَقَـالَ: هَكَـذَا صَلَّى بنِاَ رَسُـوْلُ اللَّ

مَ فيِْ هَذَا الْمَكَانِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
715 – Dari Said bin Jubair394, ia berkata: Kami bertolak bersama Ibnu Umar 

p hingga tiba lalu menjama’ shalat maghrib dan isya dengan satu kali iqomah395, 
kemudian setelah selesai shalat dia berkata: Demikianlah Rasulullah a shalat 
bersama kami di tempat ini.396

58 – BAB: SHALAT SUBUH DI SAAT GELAP DI MUZDALIFAH

بْحِ باِلْمُزْدَلفَِة 58-بَاب: التَّغْليِْسُ بصَِاَةِ الصُّ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: مَـا رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ هِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِـيَ اللَّ 716 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
بجَِمْـعٍ  وَالْعِشَـاءِ  الْمَغْـرِبِ  صَـلَةَ  صَلَتَيْـنِ  إِلَّ  لمِِيقَاتهَِـا  إِلَّ  صَـلَةً  صَلَّـى  وَسَـلَّمَ  عَلَيْـهِ 

وَصَلَّى الْفَجْرَ يَوْمَئِذٍ قَبْلَ مِيقَاتهَِا.

392 Yaitu tidak ada di antara keduanya shalat sunnah. (al-Minnah 3111)
393 HR Muslim 1288
394 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3103
395 Dalam hadis yang amat panjang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdillah (hadis No 707), Nabi a 

shalat di Muzdalifah dengan sekali azan dan dua kali iqomah, dan ini adalah riwayat yang paling 
shahih, riwayat yang disepakati bahwa Nabi, shalat isya dan Maghrib di Muzdalifah dengan dua 
kali iqomah. Ditambah lagi adanya azan dalam hadis riwayat Jabir. Maka yang benar adalah Nabi, 
melaksanakan shalat maghrib dan isya di Muzdalifah dengan sekali azan dan dua kali iqomah. 
(al-Minnah 3112)

396 HR Muslim 291,1288 dan Abu Daud 1931
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716 – Dari Abdullah bin Mas’ud397 g ia berkata: Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah a shalat melainkan pada waktunya kecuali saat shalat maghrib dan 
isya dengan menjama’398 dan shalat subuh saat itu sebelum399 waktunya.400

59 – BAB: BERTOLAKNYA SEORANG YANG MENJAMAK

59-بَاب: الِإفَاضَةُ مَنْ جَمَعَ بلَِيْلٍ للِْمَرْأَةِ الثَّقِيْلَةِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هَا قَالَـتْ: اسْـتَأْذَنَتْ سَـوْدَةُ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 717 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
اسِ وَكَانَـتْ امْـرَأَةً ثَبطَِـةً - يَقُوْلُ  مَ لَيْلَـةَ الْمُزْدَلفَِـةِ تَدْفَـعُ قَبْلَـهُ، وَقَبْلَ حَطْمَـةِ النَـّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
الْقَاسِـمُ: وَالثَّبطَِـةُ الثَّقِيلَـةُ – قَالَـتْ: فَـأَذِنَ لَهَـا فَخَرَجَـتْ قَبْلَ دَفْعِـهِ وَحَبَسَـناَ حَتَّـى أَصْبَحْناَ 

فَدَفَعْناَ بدَِفْعِهِ.

مَ كَمَـا اسْـتَأْذَنَتْهُ سَـوْدَةُ فَأَكُـونَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ وَ َلنَْ أَكُـونَ اسْـتَأْذَنْتُ رَسُـولَ اللَّ
أَدْفَعُ بإِذِْنهِِ أَحَبُّ إلَِيَّ مِنْ مَفْرُوحٍ بهِِ.

717 – Dari Aisyah401 i ia berkata: Saudah (binti Zam’ah) i meminta izin 
kepada Rasulullah a pada malam hari di Muzdalifah untuk berangkat sebelum402 
Nabi a, dan sebelum terjadi keramaian jemaah haji, dan Saudah i adalah 
seorang perempuan Tsabitoh  – al-Qosim (periwayat hadis) berkata: tsabitoh adalah 
gemuk dan berat – Periwayat hadis berkata: lalu Nabi a mengizinkannya, maka 
Saudah i berangkat sebelum Nabi, dan kami tidak berangkat hingga subuh403, 
lalu kami berangkat saat Nabi berangkat.404

397 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3104
398 Shalat maghrib di waktu Isya di Muzdalifah. (Aunul Ma’bud hadis No 1932)
399 Maksudnya sebelum waktu yang biasa beliau lakukan, namun setelah terbit fajar. Dan bukanlah 

maknanya sebelum terbit fajar, karena hal ini tidak diperbolehkan sesuai ijma kaum muslimin. 
(Aunul Ma’bud)

Gambarannya setelah terbit fajar biasanya beliau a, shalat setelah duapuluh lima menit dari 
waktu terbit, nah saat di Muzdalifah beliau shalat subuh lima menit setelah terbit fajar. (al-Minnah 
3116) 

400 HR Muslim 1289, Abu Daud 1934, Ahmad 3455
401 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3106
402 Berangkat dari Muzdalifah menuju Mina sebelum Nabi a berangkat (mendahului). (al-Minnah 

3118)
403 Maknanya: Saudah berangkat malam hari sebelum subuh. (al-Minnah)
404 Hadis ini dalil akan diperbolehkannya berangkat dari Muzdalifah menuju Mina di malam hari 

sebelum terbit fajar dan sebelum wuquf di Mas’aril haram bagi wanita yang lemah, termasuk pula 
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(Aisyah i berkata): Dan aku meminta izin kepada Rasulullah a sebagaimana 
Saudah sehingga aku dapat berangkat dengan izin Nabi a lebih aku sukai dari 
segala sesuatu yang menggembirakan.405 

60 - BAB: MENDAHULUKAN WANITA (الظُعُن)406 DARI MUZDALIFAH

60-بَاب: تَقْدِيْمُ الظعن مِنْ مُزْدَلفَِة

ـهِ مَوْلَى أَسْـمَاءَ قَـالَ: قَالَتْ لـِي أَسْـمَاءُ وَهِـيَ عِنـْدَ دَارِ الْمُزْدَلفَِـةِ، هَلْ  718 - عن عَبْـدِ اللَّ
غَـابَ الْقَمَـرُ؟ قُلْـتُ: لَ، فَصَلَّتْ سَـاعَةً، ثُمَّ قَالَـتْ: يَـا بُنيََّ هَلْ غَـابَ الْقَمَـرُ؟ قُلْـتُ: نَعَمْ، 
قَالَـتْ: ارْحَـلْ بـِي! فَارْتَحَلْنـَا حَتَّى رَمَـتْ الْجَمْـرَةَ ثُـمَّ صَلَّـتْ فـِيْ مَنزِْلهَِـا، فَقُلْتُ لَهَـا: أَيْ 

مَ أَذِنَ للِظُّعُنِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ، أَيْ بُنيََّ إنَِّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ هَنتَْاهْ، لَقَدْ غَلَّسْناَ، قَالَتْ: كَلَّ
718 – Dari Abdullah407 (bin Kisan408) hamba Asma (binti Abu Bakar), ia berkata: 

Asma i berkata kepadaku, saat itu dia berada di Muzdalifah, “apakah bulan telah 
lenyap?”409 aku jawab: “Belum”, lalu dia shalat sesaat, kemudian bertanya lagi: 
“wahai anak, apakah bulan telah lenyap?” Aku menjawab: “Ya”, Asma i berkata: 
“Ayo kita berangkat!” maka kamipun berangkat hingga dia i melempar jumrah 
(kubro)410, lalu shalat (subuh) di rumahnya. Lalu aku berkata padanya: “wahai 
asma, kita masih berada dalam suasana gelap.” Asma menjawab: “wahai anakku, 
sesungguhnya Nabi a mengizinkan bagi wanita.”411 

bagi anak-anak, orangtua yang lemah. Karena hal ini adalah bentuk kasihan kepada mereka dan 
menghindari penuh sesak jemaah haji. Akan tetapi tidak diperkenankan dilakukan di awal malam, 
namun hendaknya setelah pertengahan malam sebagaimana ijma (kesepakatan) ulama. (al-Minnah)

405 HR Muslim 1290, al-Bukhari 1681.
406 Bentuk jamak dari )َظَعِيْنة( seperti kata )سُفُن( jamaknya adalah )َسَفِيْنة(. Arti kata itu )ظعينة( sebenar-

nya adalah sekedup (rumah kecil) di atas unta tempat wanita berkendaraan. Lalu dipakai secara 
umum artinya adalah wanita.

407 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3115
408 Irsyad as-Saari hadis No 1679
409 Maknanya kepergiannya setelah bulan lenyap adalah dia akan pergi pada sepertiga malam tera-

khir, karena bulan lenyap di malam Muzdalifah satu setengah jam atau dua jam sebelum terbit 
fajar subuh. (al-Minnah 3122) 

410 Hadis ini dalil akan diperbolehkannya bagi orang yang lemah melempar jumrah sebelum terbit 
fajar subuh. Nabi a memperbolehkan bagi wanita. Dan pengertiannya tentunya adalah tidak di 
izinkan bagi lelaki yang kuat. Dan ada hadis yang menjelaskan larangan melempar jumrah aqobah 
sebelum terbitnya fajar subuh yang diriwayatkan Ibnu Abbas. 

411 HR Muslim 1291, al-Bukhari 1679
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61 – BAB: MENDAHULUKAN ORANG-ORANG 
YANG LEMAH DARI MUZDALIFAH

عَفَة مِنْ مُزْدَلفَِة 61-بَاب: تَقْدِيْمُ الضَّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قـال: بَعَثَنيِ رَسُـوْلُ اللَّ 719 – عـن ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
عَفَةِ - مِنْ جَمْعٍ بلَِيْلٍ. فيِْ الثَّقَلِ - أَوْ قَالَ فيِْ الضَّ

719 – Dari Ibnu Abbas412  p ia berkata: Rasulullah a mengutusku untuk 
memberitahu karib kerabat413 – atau dia berkata: memberitahu orang-orang lemah 
– agar menjama shalat di malam hari.414 

مُ ضَعَفَةَ  هُ عَنهُْمَـا كَانَ يُقَـدِّ هِ بْـنَ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ ـهِ: أَنَّ عَبْدَ اللَّ 720 - عن سَـالمِِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ثُـمَّ  لَهُـمْ  بَـدَا  مَـا  ـهَ  اللَّ فَيَذْكُـرُونَ  يْـلِ  باِللَّ باِلْمُزْدَلفَِـةِ  الْحَـرَامِ  الْمَشْـعَرِ  عِنـْدَ  فَيَقِفُـونَ  أَهْلِـهِ 
يَدْفَعُونَ قَبْـلَ أَنْ يَقِـفَ الِإمَامُ وَقَبْـلَ أَنْ يَدْفَـعَ، فَمِنهُْمْ مَـنْ يَقْدَمُ مِنىً لصَِـلَةِ الْفَجْـرِ وَمِنهُْمْ 

مَنْ يَقْدَمُ بَعْدَ ذَلكَِ فَإذَِا قَدِمُوا رَمَوْا الْجَمْرَةَ.

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ وَكَانَ ابْنُ عُمَرَ يَقُوْلُ أَرْخَصَ فيِْ أُولَئِكَ رَسُوْلُ اللَّ
720 – Dari Salim bin Abdullah415: Bahwasanya Ibnu Umar p mendahulukan 

keluarganya yang lemah416, kemudian wuquf di Masy’aril haramNo417  di Muzdalifah 
pada malam hari, lalu mereka berzikir kepada Allah, setelah itu bertolak sebelum 
Imam wuquf418 dan bertolak419, maka di antara mereka ada yang datang menda-
hului di Mina untuk shalat subuh, dan di antara mereka ada yang datang setelah 
itu, maka jika telah datang, mereka melakukan pelemparan jumrah (Aqobah).

412 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3113
413 Ats-Tsaqol adalah harta benda orang musafir, karib kerabat dan keluarganya. (al-Minnah 3126)
414 HR Muslim 12293
415 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3117
416 Memberangkatkan terlebih dahulu wanita, anak-anak dan mereka yang lemah, dari tempat isti-

rahatnya di Muzdalifah, khawatir berdesak-desakan dan keramaian jema’ah haji. (Irsyad as-Saari 
hadis No 1676)

417 Tempat yang diharamkan berburu dan lainnya, karena termasuk al-Haram (daerah terlarang), dan 
dinamakan tempat itu “Masy’aram” karena tempat itu adalah “Tempat pertanda” untuk beriba-
dah. (Irsyad)

418 Di Masy’aril Haram atau Muzdalifah. (Irsyad)
419 Ke Mina. (Irsyad)
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Ibnu Umar p berkata: Rasulullah a memberi keringanan420 terhadap mereka.421 

62 – BAB: BERTALBIAH HINGGA MELEMPAR 
JUMRAH BAGI JAMA’AH HAJI

62-بَاب: تَلْبيَِةُ الْحَاجِّ حَتَّى يَرْمِي جَمْرَةَ الْعَقَبَةِ

مَ أَرْدَفَ الْفَضْلَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 721 - عن ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ  مِنْ جَمْـعٍ، قَـالَ: فَأَخْبَرَنيِ ابْـنُ عَبَّـاسٍ أَنَّ الْفَضْـلَ أَخْبَـرَهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ

لَمْ يَزَلْ يُلَبِّي حَتَّى رَمَى جَمْرَةَ الْعَقَبَةِ.
721 – Dari Ibnu Abbas422p bahwasanya Nabi a membonceng al-Fadl dari 

jama’423, lalu Kuraib (periwayat hadis) berkata: Ibnu Abbas memberitahukan padaku 
bahwasanya al-Fadl menceritakan padanya bahwa Nabi a terus menerus bertal-
biah hingga melempar Jumrah al-Aqobah.424 

ـهِ لّبَّـى حِيْـنَ أَفَـاضَ مْـنْ جَمْـعٍ، فَقِيْـلَ:  حْمَـن بْـنِ يَزِيْـد: أّنَّ عَبْـدَ اللَّ 722 – عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
ـذِي أُنْزِلَتْ عَلَيْهِ سُـوْرَةُ  اسُ أَمْ ضَلُّـوا؟ سَـمِعْتُ الَّ هِ: أَنَسِـيَ النَـّ أَعْرَابـِيٌّ هَـذَا؟ فَقَالَ عَبْـدُ اللَّ

هُمَّ لَبَّيْكَ.« البَقَرَة، يَقُوْلُ فيِْ هَذَا الْمَكَانِ: »لَيَّبْكَ اللَّ
722 – Dari Abdurrahman bin Yazid425: Bahwasanya Abdullah (bin Mas’ud 

g) bertalbiah saat bertolak dari Jama’426, lalu dikatakan: Apakah ini orang arab 
Badui? Lalu Abdullah g menjawab: Apakah orang-orang lupa atau telah tersesat? 
Aku mendengar, Nabi a yang diturunkan padanya surat al-Baqarah427 bersabda 
di tempat ini: “Labbaik Allahumma labbaik.”428 

420 Ini dalil yang amat jelas yang menunjukkan keringanan bagi orang-orang lemah untuk melem-
parkan jumrah aqobah setelah subuh sebelum terbitnya fajar. (al-Minnah 3130)

421 HR Muslim 1295, al-Bukhari 1676
422 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3077
423 Lihat hadis No 722
424 HR Muslim 1281, al-Bukhari 1544, an-Nasai 3082, Ibnu Majah 3039
425 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3079
426 Ketika bertolak dari Muzdalifah ke Mina, pagi hari tanggal 10 Dzulhijjah. (al-Minnah 3092)
427 Seluruh ayat al-Qur’an diturunkan kepada Nabi, dan disini dikhususkan penyebutan surat 

al-Baqarah karena di dalam surat al-Baqarah banyak sekali dijumpai ayat tentang permasalahan 
haji.

428 HR Muslim 1283
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63 – BAB: MELEMPAR JUMRAH AQOBAH DARI DASAR LEMBAH 
DAN BERTAKBIR SETIAP KALI MELEMPAR JUMRAH

63-بَاب: رَمْيُ جُمْرَةِ العَقَبَةِ مِنْ بَطْنِ الْوَادِي وَالتَّكْبيِْرُ مَعَ كُلِّ حَصَاةٍ

عَلَـى  يَخْطُـبُ  وَهُـوَ  يَقُـوْلُ  يُوسُـفَ  بْـنَ  ـاجَ  الْحَجَّ سَـمِعْتُ  قَـالَ:  عَـنْ العَْمَـشِ   - 723
تـِي يُذْكَرُ  ـورَةُ الَّ تيِ يُذْكَـرُ فيِهَا الْبَقَرَةُ وَالسُّ ـورَةُ الَّ فَهُ جِبْرِيـلُ السُّ فُـوا الْقُرْآنَ كَمَـا أَلَّ الْمِنبَْرِ: أَلِّ
تـِي يُذْكَـرُ فيِهَـا آلُ عِمْـرَانَ، قَـالَ: فَلَقِيـتُ إبِْرَاهِيـمَ فَأَخْبَرْتُـهُ بقَِوْلهِِ،  ـورَةُ الَّ فيِهَـا النسَِّـاءُ وَالسُّ
هِ بْنِ مَسْـعُودٍ فَأَتَـى جَمْرَةَ  هُ كَانَ مَـعَ عَبْـدِ اللَّ حْمَـنِ بْنُ يَزِيـدَ أَنَّ ثَنيِ عَبْـدُ الرَّ فَسَـبَّهُ وَقَـالَ: حَدَّ
الْعَقَبَةِ فَاسْـتَبْطَنَ الْـوَادِي فَاسْـتَعْرَضَهَا فَرَمَاهَـا مِنْ بَطْنِ الْـوَادِي بسَِـبْعِ حَصَيَـاتٍ، يُكَبِّرُ مَعَ 
اسَ يَرْمُونَهَا مِـنْ فَوْقِهَا؟ فَقَـالَ: هَذَا -  حْمَنِ إنَِّ النَـّ كُلِّ حَصَاةٍ، قَـالَ: فَقُلْتُ: يَـا أَبَا عَبْـدِ الرَّ

ذِي أُنْزِلَتْ عَلَيْهِ سُورَةُ الْبَقَرَةِ. ذِي لَ إلَِهَ غَيْرُهُ - مَقَامُ الَّ وَالَّ
723 – Dari al-A’mas429, ia berkata: Aku mendengar al-Hajjaj bin Yusuf berkata 

saat berkutbah di atas mimbar: “Susunlah al-Qur’an sebagaimana Jibril menyu-
sunnya, yaitu surat yang disebutkan dalam ayatnya al-Baqarah (sapi), dan surat 
yang disebutkan dalam ayatnya an-Nisa (wanita), dan surat yang disebutkan 
di dalamnya Ali Imran (keluarga Imran)430” A’mas berkata: Lalu aku menemui 
Ibrahim431 dan menceritakan padanya perkataan Hajjaj itu, lalu dia mencelanya dan 
berkata: Abdurrahman bin Yazid telah bercerita kepadaku bahwasanya dia pernah 
bersama Abdullah bin Mas’ud g lalu Abdullah g menuju Jumrah al-Aqobah, kemu-
dian memasuki dasar lembah, lalu dia menjadikan sisi jumrah di depannya432, lalu 

429 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3119
430 Tidak jelas apa yang di inginkan al-Hajjaj dengan ucapannya ini, apakah dia ingin susunan 

ayat atau susunan surat, atau apakah dia ingin agar orang-orang tidak berkata misalnya “surat 
al-Baqarah”, “surat an-Nisa” namun hendaknya mereka berkata seperti ini: “surat yang dise-
butkan dalam ayatnya al-Baqarah (sapi)“ atau “surat yang disebutkan dalam ayatnya an-Nisa 
(wanita).” Kelihatan zohirnya dia memaksudkan arti terakhir ini, karena telah disepakati bahwa 
penyusunan ayat dan surat berdasarkan Mushaf Utsmani. Dan Hajjaj berpendapat bahwa malaikat 
Jibril turun dengan membawa nama-nama surat sesuai apa yang dia ucapkan. Oleh karena itu 
Ibrahim membantah keras pendapatnya dan berdalil dengan hadis Ibnu Mas’ud yang diriwayat-
kannya atas kebenaran pendapat yang menyebut “surat al-Baqarah dan lainnya.” Dan perselisihan 
pendapat tentang masalah ini suatu yang ma’ruf terjadi dahulu, yaitu apakah dibenarkan misalnya 
menyebut “surat al-Baqarah” atau salah. Ataukah menyebutnya begini: “surat yang disebutkan 
dalam ayatnya al-Baqarah (sapi)“ dan al-Imam al-Bukhari membantah penyebutan yang terakhir 
ini. (al-Minnah 3132) 

431 An-Naqo’i (Irsyad 1747)
432 Keadaan melempar jumrah adalah jika seseorang berdiri Mekkah ada di sebelah kirinya sedangkan 

Mina di sebelah kanannya.



542 Ringkasan Shahih Muslim

dia melemparnya tujuh kali dari dasar lembah, bertakbir setiap kali melempar. 
Abdurrahman bin Yazid berkata: Aku bertanya: wahai Abu Abdurrahman433, saat 
melempar jumrah orang-orang melempar dari atas lembah? Ibnu Mas’ud g 
menjawab: Inilah - Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya – tempat yang 
diturunkan434 kepada Nabi a surat al-Baqarah.435  

64 – BAB: MELEMPAR JUMRAH AQOBAH PADA 
HARI NahR DI ATAS KENDARAAN

احِلَةِ 64-بَاب: رَمْيُ جُمْرَةِ العَقَبَةِ يَوْمَ النَّحْرِ عَلىَ الرَّ

مَ يَرْمِـي عَلَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: رَأَيْـتُ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 724 - عـن جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
بَعْـدَ  أَحُـجُّ  لَ  لَعَلِّـي  أَدْرِي  لَ  ِّـي  فَإنِ مَنَاسِـكَكُمْ،  »لتَِأْخُـذُوا  وَيَقُـولُ:  النَّحْـرِ،  يَـوْمَ  رَاحِلَتـِهِ 

تيِ هَذِهِ.« حَجَّ
724 – Dari Jabir436 g ia berkata: Aku melihat Nabi a melempar di atas 

kendaraannya pada hari nahr (penyembelihan), dan berkata: “Pelajarilah cara 
manasik haji kalian437, karena aku tidak mengetahui apakah aku masih dapat438 
menunaikan haji lagi setelah ini.”439 

65 – BAB: UKURAN KERIKIL YANG DIGUNAKAN UNTUK MELEMPAR

65-بَاب: قَدْرُ حَصَى الجِمَارِ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ قـال: رَأَيْـتُ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 725 - عـن جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
رَمَى الْجَمْرَةَ بمِِثْلِ حَصَى الْخَذْفِ.

433 Nama kunyah (sebutan) dari Abdullah bin Mas’ud.
434 Maknanya: Tempat Nabi a berdiri melemparkan jumrah al-Aqobah. Tempat yang lebih afdhol. 

Para ulama bersepakat akan bolehnya melempar dari sini. Dan di khususkan penyebutan surat 
al-Baqarah karena dalam surat ini terdapat sebagian besar hukum manasik haji. (al-Minnah 3131)

435 HR Muslim 1296
436 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3124
437 Dan belajarlah dariku. (al-Minnah 3137) 
438 Isyarat perpisahan (wada’) kepada mereka, dan isyarat akan dekatnya kematian beliau a dan 

motivasi kepada mereka agar mempelajari cara manasik beliau a dan ilmu-ilmu agama, oleh 
karena itu haji yang dilakukan Nabi a ini dinamakan haji Wada. (al-Minnah) 

439 HR Muslim 1297, an-Nasai 3062, Abu Daud 1970, Ahmad 14091
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725 – Dari Jabir bin Abdullah440 g ia berkata: Aku melihat Nabi a melempar 
jumrah seperti ukuran haso441 al-Khodfi.442

66 – BAB: WAKTU MELEMPAR JUMRAH

مْيِ 66-بَاب: وَقْتُ الرَّ

مَ الْجَمْرَةَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: رَمَى رَسُـوْلُ اللَّ 726 – عَـنْ جَابرٍِ رَضِـيَ اللَّ
مْسُ. ا بَعْدُ فَإذَِا زَالَتْ الشَّ يَوْمَ النَّحْرِ ضُحًى، وَأَمَّ

726 – Dari Jabir443 g ia berkata: Rasulullah a melempar jumrah waktu 
dhuha444 di hari nahr, dan setelah itu445 (melemparnya adalah) jika matahari telah446 
tergelincir.447 

67 – BAB: MELEMPAR JUMRAH TaWWUN

67-بَاب: رَمْيُ الْجِمَارِ تَوٌّ

وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  قَـالَ  قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  جَابـِرٍ  عَـنْ   -  727
، وَإذَِا  ، وَالطَّوَافُ تَـوٌّ فَـا وَالْمَرْوَةِ تَـوٌّ ـعْيُ بَيْنَ الصَّ ، وَالسَّ ، وَرَمْيُ الْجِمَـارِ تَوٌّ »الِسْـتجِْمَارُ تَـوٌّ

». اسْتَجْمَرَ أَحَدُكُمْ فَلْيَسْتَجْمِرْ بتَِوٍّ

440 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3127
441 Kerikil yang ukurannya seperti bagian ujung jari-jemari.
442 HR Muslim 1299, at-Tirmidzi 897, an-Nasai 3074, Ahmad 13840
443 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3128
444 waktu matahari telah bersinar hingga naik ke atas (al-Minnah)
445 Setelah hari Nahr (10 Dzulhijjah), yaitu hari-hari tasyriq (11,12,13 Dzulhijjah). (al-Minnah 3141) 
446 Hadis ini menerangkan bahwa waktu melempar jumrah di hari-hari tasyrik adalah setelah terge-

lincirnya matahari, dan tidak sah jika dilakukan sebelum tergelincir, hal ini dikuatkan dengan 
hadis Ibnu Umar yang diriwayatkan al-Bukhari: 

كُنَّا نَتَحَيَّنُ )أَيْ نُرَاقِبُ الوَقْتَ( فَإذَِا زَالَتِ الشَمْسُ رَمَيْنَا

“Dahulu kami mengawasi waktu, jika matahari telah tergelincir kami melempar jumrah.” (HR 
al-Bukhari 1746)

Inilah pendapat Mayoritas Ulama. (al-Minnah 3141)
447 HR muslim 1299, at-Tirmidzi 894, an-Nasai 3063, Ahmad 13913
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727 – Dari Jabir448 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “al-Istijmar449 adalah 
tawwun450, melempar jumrah adalah tawwun, dan sai antara sofa dan marwa 
adalah tawwun, dan tawaf adalah tawwun, dan apabila salah seorang dari 
kalian membersihkan kemaluan dari buang air dengan batu maka hendaklah 
dilakukan dengan tawwun.”451

68 – BAB: NABI a MENCUKUR RAMBUTNYA

هِ مَ فيِْ حَجِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 68-بَاب: حَلْقُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

مَ حَلَـقَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 728 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ةِ الْوَدَاعِ. رَأْسَهُ فيِْ حَجَّ

728 – Dari Ibnu Umar452 p bahwasanya Rasulullah a mencukur rambut 
kepalanya saat haji wada.453

69 – BAB: MENCUKUR RAMBUT DAN MEMENDEKKANNYA

69-بَاب: فيِْ الحَلْقِ وَالتَّقْصِيْرِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 729 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
اغْفِـرْ  هُـمَّ  »اللَّ قَـالَ:  ؟  رِيـنَ  وَللِْمُقَصِّ ـهِ،  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  قَالُـوا:  قِيـنَ«  للِْمُحَلِّ اغْفِـرْ  هُـمَّ  »اللَّ
قِيـنَ« قَالُوا: يَا  هُـمَّ اغْفِـرْ للِْمُحَلِّ رِيـنَ؟ قَالَ: »اللَّ ـهِ وَللِْمُقَصِّ قِيـنَ« قَالُوا: يَا رَسُـولَ اللَّ للِْمُحَلِّ

رِينَ.« رِينَ ؟ قَالَ: »وَللِْمُقَصِّ هِ وَللِْمُقَصِّ رَسُولَ اللَّ
729 – Dari Abu Hurairah454 g ia berkata: Rasulullah a berdoa: (هُمَّ اغْفِرْ للِْمُحَلِّقِيَن  (اللَّ

“Ya Allah, ampunilah mereka yang mencukur rambutnya”, Para sahabat berta-
nya: “wahai Rasulullah, apakah juga untuk para jemaah haji yang memendekkan 
rambutnya?” Beliau a menjawab: (هُمَّ اغْفِرْ للِْمُحَلِّقِيَن  Ya Allah, ampunilah mereka“ ,(اللَّ

448 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3130
449 Membersihkan dubur maupun kemaluan setelah kencing dengan batu. (al-Minnah 3143)
450 Ganjil, dan yang dimaksud dengan “tawwun” dalam melempar jumrah, sai dan tawaf adalah 

masing-masing dilakukan tujuh kali. Adapun dalam istinja dilakukan tiga kali. (al-Minnah)
451 HR Muslim 1300
452 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3138
453 HR Muslim 1304, al-Bukhari 4410, Abu Daud 1980
454 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3135
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yang mencukur rambutnya”, Para sahabat bertanya lagi: “wahai Rasulullah, 
apakah juga untuk para jemaah haji yang memendekkan rambutnya?” Beliau 
a menjawab: (للِْمُحَلِّقِيَن اغْفِرْ  هُمَّ   Ya Allah, ampunilah mereka yang mencukur“ ,(اللَّ
rambutnya”, Para sahabat bertanya lagi: “wahai Rasulullah, apakah juga untuk 
mereka yang memendekkan rambutnya?” Beliau menjawab: “Dan bagi mereka 
yang memendekkan rambutnya.”455 

70 – BAB: MELEMPARKAN JUMRAH LALU MENYEMBELIH 
QURBAN LALU MENCUKUR RAMBUT, DAN MEMULAI 

MENCUKUR RAMBUT DARI BAGIAN KANAN

مْيُ ثُمَّ النَّحْرُ ثُمَّ الحَلْقُ وَالبدَِايَة باِلحَلْقِ باِلجَانبِِ الأيَْمَنِ 70-بَاب: الرَّ

مَ رَمَى  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 730 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـامُ جَالسٌِ، وَقَـالَ بيَِدِهِ عَنْ رَأْسِـهِ،  جَمْـرَةَ الْعَقَبَةِ، ثُـمَّ انْصَـرَفَ إلَِى الْبُـدْنِ فَنحََرَهَـا، وَالْحَجَّ
ـقَّ الآخَـرَ!« فَقَالَ: »أَيْـنَ أَبُو  هُ اليَْمَـنَ، فَقَسَـمَهُ فيِمَـنْ يَلِيهِ، ثُـمَّ قَـالَ: »احْلقِْ الشِّ فَحَلَقَ شِـقَّ

اهُ. طَلْحَةَ؟« فَأَعْطَاهُ إيَِّ
730 – Dari Anas bin Malik456 g bahwasanya Rasulullah a melempar jumrah 

Aqobah, lalu pergi menuju hewan qurban dan menyembelihnya, dan saat itu 
tukang cukurnya457 duduk, dan beliau a memberi isyarat kepadanya untuk 
memotong rambutnya, lalu dia memotong rambut Nabi a bagian kanan, lalu 
dia memberikan (rambut Nabi a yang dipotong) kepada orang yang di samping-
nya458, lalu Nabi a bersabda: “Potonglah bagian yang lain!” lalu Nabi a bertanya: 
“Dimana Abu Thalhah?” lalu Nabi a memberikan rambutnya kepada Abu 
Thalhah.459  

455 HR Muslim 1302, al-Bukhari 1728, Ibnu Majah 3043, Ahmad 8964
456 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3141
457 Dia adalah Muammar bin Abdullah al-Adawi )معمر بن عبد الله العدوي(. (al-Minnah 3152) 
458 Yaitu Abu Thalhah. Hadis ini menunjukkan diperbolehkannya bertabarruk (mencari berkah) dari 

rambutnya Nabi, namun tidak boleh selain Nabi dilakukan tabarruk terhadapnya sekalipun orang 
tersebut shalih. An-Nawawi berkata: Dalam hadis ini ada empat sunnah amalan haji pada hari 
nahr setelah bertolak dari Muzdalifah dan sampai di Mina: melempar jumrah aqabah, menyem-
belih hewan qurban (nahr), mencukur atau memendekkan rambut, lalu masuk kota Mekkah dan 
menunaikan tawaf ifadah, semua disebutkan dalam hadis ini kecuali tawaf ifadhoh. 

459 HR Muslim 1305



546 Ringkasan Shahih Muslim

71 – BAB: MEMANGKAS RAMBUT SEBELUM 
PENYEMBELIHAN QURBAN ATAU MENYEMBELIH 

QURBAN SEBELUM MELEMPAR JUMRAH

مْيِ 71-بَاب: مَنْ حَلَقَ قَبْلَ النَّحْرِ أَوْ نَحَرَ قَبْلَ الرَّ

هِ  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: وَقَـفَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنَ عَمْـرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِـيَ اللَّ 731 – عـن عَبْـدِ اللَّ
فَيَقُـولُ الْقَائِـلُ مِنهُْـمْ: يَـا  نَـاسٌ يَسْـأَلُونَهُ،  مَ عَلَـى رَاحِلَتـِهِ، فَطَفِـقَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
مْيِ، فَقَالَ رَسُـوْلُ  مْـيَ قَبْـلَ النَّحْرِ، فَنحََـرْتُ قَبْـلَ الرَّ هِ، إنِِّي لَـمْ أَكُنْ أَشْـعُرُ أَنَّ الرَّ رَسُـولَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »فَـارْمِ وَلَ حَـرَجَ!« قَـالَ وَطَفِقَ آخَـرُ يَقُـوْلُ: إنِِّي لَمْ أَشْـعُرْ أَنَّ  هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
النَّحْـرَ قَبْـلَ الْحَلْقِ، فَحَلَقْـتُ قَبْـلَ أَنْ أَنْحَـرَ؟ فَيَقُولُ: »انْحَـرْ وَلَ حَـرَجَ!« قَالَ: فَمَا سَـمِعْتُهُ 
ـا يَنسَْـى الْمَـرْءُ وَيَجْهَـلُ مِـنْ تَقْدِيـمِ بَعْـضِ المُُـورِ قَبْـلَ بَعْـضٍ  يُسْـأَلُ يَوْمَئِـذٍ عَـنْ أَمْـرٍ مِمَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »افْعَلُوا ذَلكَِ وَلَ حَرَجَ!« هِ صَلَّى اللَّ وَأَشْبَاهِهَا إلَِّ قَالَ رَسُوْلُ اللَّ
731 – Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash460p: Rasulullah a berdiri di atas 

kendaraannya, lalu orang-orang bertanya pada beliau, salah seorang dari mereka 
bertanya: “wahai Rasulullah, saya tidak mengerti461 bahwa melempar jumrah 
itu dilakukan sebelum menyembelih qurban, maka akupun telah menyembelih 
sebelum melempar jumrah”, lalu Rasulullah a bersabda: “Sembelihlah dan 
tidak mengapa engkau melakukan hal ini” lalu ada orang lain yang bertanya: 
“Saya tidak mengerti kalau menyembelih qurban dilakukan sebelum memangkas 
rambut, akupun telah memangkas rambut sebelum menyembelih”, Lalu Nabi 
a bersabda: “Sembelihlah dan tidak mengapa engkau melakukan hal ini” 
Abdullah berkata: “Tidaklah Beliau a ditanya pada saat itu tentang amalan yang 
seseorang lupa melakukannya dan tidak mengerti462 dengan mendahulukan bebe-
rapa amalan sebelum waktunya dan semisalnya melainkan beliau a bersabda: 
Lakukanlah hal itu dan tidak mengapa.”463  

هِ  ـهُ عَنهُْمَـا قَالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ هِ بْـنِ عَمْرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِيَ اللَّ 732 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ

460 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3144
461 Dalil yang menunjukkan bahwa apa yang dilakukannya ini lantaran ketidaktahuan. (al-Minnah 

3157)
462 Dalil bahwasanya Beliau menjawab seluruh pertanyaan dengan satu jawaban, baik mereka yang 

mendahulukan atau mengakhirkan suatu amalan manasik lantaran ketidaktahuan atau lupa. 
(al-Minnah 3157)

463 HR Muslim 1306, al-Bukhari 1736
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مَ وَأَتَـاهُ رَجُلٌ يَـوْمَ النَّحْـرِ وَهُوَ وَاقِـفٌ عِندَْ الْجَمْـرَةِ، فَقَالَ: يَا رَسُـولَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـهِ، إنِِّـي حَلَقْـتُ قَبْـلَ أَنْ أَرْمِـيَ؟ فَقَـالَ: »ارْمِ وَلَ حَـرَجَ!« وَأَتَـاهُ آخَرُ فَقَـالَ: إنِِّـي ذَبَحْتُ  اللَّ
قَبْـلَ أَنْ أَرْمِـيَ؟ قَـالَ: »ارْمِ وَلَ حَـرَجَ!« وَأَتَـاهُ آخَـرُ فَقَـالَ: إنِِّي أَفَضْـتُ إلَِـى الْبَيْتِ قَبْـلَ أَنْ 
أَرْمِـيَ؟ قَـالَ: »ارْمِ وَلَ حَـرَجَ!« قَـالَ: فَمَـا رَأَيْتُـهُ سُـئِلَ يَوْمَئِـذٍ عَـنْ شَـيْءٍ إلَِّ قَـالَ: »افْعَلُـوا 

وَلَ حَرَجَ!«
732 – Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash464p, ia berkata: Aku mendengar 

Rasulullah a ketika seseorang mendatangi beliau a di hari hewan kurban di 
sembelih, ketika itu beliau a berdiri, orang itu bertanya: “wahai Rasulullah, 
aku memangkas rambutku sebelum melempar jumrah?” Beliau a menjawab: 
“Lakukanlah tidak mengapa!” lalu datang yang lain dan bertanya: “Aku menyem-
belih kurban sebelum melempar jumrah?” Beliau a menjawab: “Lakukanlah 
tidak mengapa”, lalu datang yang lain: “Aku pergi ke Ka’bah dan melakukan 
tawaf ifadhoh465 sebelum melempar jumrah?” Beliau a menjawab: “Lakukanlah 
tidak mengapa”, Abdullah bin Amru p berkata: “Tidaklah aku melihat beliau a 
ditanya tentang sesuatu pada hari itu melainkan beliau a berkata: Lakukanlah 
tidak mengapa.”466

72 – BAB: MENUNTUT HEWAN KURBAN DAN 
MENANDAINYA SAAT IHRAM

72-بَاب: تَقْليِْدُ الهَدْيِ وَإشِْعَارُهُ عِنْدَ الِإحْرَامِ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: صَلَّى رَسُـوْلُ اللَّ 733 – عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
مَ  هْرَ بـِذِي الْحُلَيْفَـةِ، ثُمَّ دَعَـا بنِاَقَتـِهِ، فَأَشْـعَرَهَا فيِْ صَفْحَـةِ سَـناَمِهَا اليَْمَنِ، وَسَـلَتَ الدَّ الظُّ

. ا اسْتَوَتْ بهِِ عَلَى الْبَيْدَاءِ أَهَلَّ باِلْحَجِّ دَهَا نَعْلَيْنِ، ثُمَّ رَكِبَ رَاحِلَتَهُ، فَلَمَّ وَقَلَّ
733 – Dari Ibnu Abbas467p ia berkata: Rasulullah a shalat zuhur di 

Zulhulaifah, lalu beliau a memerintahkan agar untanya diambil, kemudian 
beliau a menandainya di sisi punggung bagian atas sebelah kanannya, lalu beliau 

464 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3150
465 Dinamakan juga Tawaf Haji, atau Tawaf Ziyarah, atau Tawaf Fardhu, atau Tawaf rukun. Dan 

waktunya yang tepat adalah pada hari an-Nahr/disembelihnya kurban (10 Dzulhijjah), setelah melem-
par jumrah, menyembelih kurban dan memangkas rambut.(Al-Minnah 333)

466 HR Muslim 1306, al-Bukhari 124, at-Tirmidzi 916, Abu Daud 2014
467 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3006
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a mengusap darahnya, lalu beliau a meletakkan dua sandal di atas leher hewan 
itu, kemudian beliau a naik kendaraannya468, setelah itu saat tiba di al-Baida beliau 
a bertalbiyah.469 

73 – BAB: MEMBERANGKATKAN HEWAN KURBAN UNTUK 
HAJI DAN MEMASANG TALI DI LEHERNYA SAAT IHRAM

73-بَاب: البَعْثُ باِلهَدْيِ وَتَقْليِْدُهَا وَهُوَ حَاَلٌ

هِ بْـنَ عَبَّاسٍ  حْمَـنِ أَنَّ زِيَادًا كَتَـبَ إلَِـى عَائِشَـةَ أَنَّ عَبْـدَ اللَّ 734 - عَـنْ عَمْـرَةَ بنِـْتِ عَبْـدِ الرَّ
، حَتَّـى يُنحَْرَ  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: مَـنْ أَهْـدَى هَدْيًا حَـرُمَ عَلَيْـهِ مَـا يَحْـرُمُ عَلَـى الْحَـاجِّ رَضِـيَ اللَّ
الْهَـدْيُ، وَقَـدْ بَعَثْـتُ بهَِدْيِـي، فَاكْتُبـِي إلَِـيَّ بأَِمْـرِكِ، قَالَـتْ عَمْـرَةُ: قَالَتْ عَائِشَـةُ: لَيْـسَ كَمَا 
، ثُـمَّ  مَ بيَِـدَيَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ ابْـنُ عَبَّـاسٍ، أَنَـا فَتَلْـتُ قَلَئِـدَ هَـدْيِ رَسُـولِ اللَّ
مَ بيَِـدِهِ، ثُمَّ بَعَـثَ بهَِـا مَعَ أَبـِي، فَلَـمْ يَحْـرُمْ عَلَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ دَهَـا رَسُـوْلُ اللَّ قَلَّ

هُ لَهُ حَتَّى نُحِرَ الْهَدْيُ. هُ اللَّ مَ شَيْءٌ أَحَلَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُولِ اللَّ
734 – Dari Amrah binti Abdurrahman470 bahwasanya Ziyad471 menulis surat 

kepada Aisyah bahwasanya Abdullah bin Abbas p berkata: “Barangsiapa berkurban 
(mengirim) binatang kurban472 diharamkan baginya hal-hal yang diharamkan 
bagi seorang yang menunaikan haji hingga hewan itu disembelih”, dan aku telah 
mengirim hewan kurban, maka tulislah untukku pendapatmu tentang hal ini! 
Amrah berkata: Aisyah menjelaskan: “Hal ini bukanlah sebagaimana pendapat 
Ibnu Abbas, aku pernah memintal tali-tali di leher hewan kurban Rasulullah a, 
lalu Rasulullah a memasang tali itu dengan tangannya, lalu memberangkatkan 
hewan itu bersama ayahku, maka hal-hal yang dihalalkan Allah bagi Rasulullah 
hingga hewan kurban itu disembelih a tidaklah haram bagi beliau a.”473 

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: أَهْـدَى رَسُـوْلُ اللَّ 735 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ةً إلَِى الْبَيْتِ غَنمًَا فَقَلَّدَهَا. مَرَّ

468 Bukan unta yang telah ditandainya. (al-Minnah 3016)
469 HR Muslim 1243, Abu Daud 1752
470 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3192
471 Ziyad bin Abi Sufyan, atau yang lebih dikenal dengan nama Ziyad bin Abihi. (al-Minnah 3205)
472 Ke Mekkah. (al-Minnah)
473 HR Muslim 1321, al-Bukhari 1696
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735 – Dari Aisyah474 i ia berkata: Rasulullah a mengirim kambing kurban 
ke Mekkah lalu memasang tali pada lehernya.475

74 – BAB: MENUNGGANGI HEWAN QURBAN

74-بَاب: رُكُوْبُ البَدَنَة

مَ رَأَى رَجُلً  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 736 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
هَـا بَدَنَـةٌ، فَقَـالَ: »ارْكَبْهَا وَيْلَـكَ« فيِْ  هِ، إنَِّ يَسُـوقُ بَدَنَـةً فَقَـالَ: »ارْكَبْهَا!« قَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ

الثَّانيَِةِ أَوْ فيِْ الثَّالثَِةِ.«
736 – Dari Abu Hurairah476 g bahwasanya Rasulullah a melihat sese-

orang menuntun hewan kurbannya, lalu beliau, bersabda: “Tunggangilah!” 
orang itu berkata: “wahai Rasulullah, ini adalah badanah477”, lalu Nabi menjawab: 
“Tunggangilah, celaka478 engkau”, beliau mengatakannya pada yang kedua atau 
yang ketiga.479

هُ عَنهُْ سُـئِلَ عَـنْ رُكُوبِ  ـهِ رَضِـيَ اللَّ بَيْرِ قَـالَ سَـمِعْتُ جَابرَِ بْـنَ عَبْدِ اللَّ 737 - عَـنْ أَبـِي الزُّ
إذَِا  باِلْمَعْـرُوفِ  »ارْكَبْهَـا  يَقُـوْلُ:  مَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ  النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ: سَـمِعْتُ  الْهَـدْيِ، 

أُلْجِئْتَ إلَِيْهَا حَتَّى تَجِدَ ظَهْرًا.«
737 – Dari Abu az-Zubair480, ia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah 

p ditanya tentang menunggangi hewan kurban, lalu ia berkata: Aku mendengar 
Nabi a bersabda: “Tunggangilah dengan baik, jika terpaksa engkau menaiki-
nya, hingga mendapati tunggangan481 lainnya.”482

474 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3190
475 HR Muslim 1321, an-Nasai 2787
476 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3195
477 Unta yang dijadikan sebagai hewan kurban untuk haji. (al-Minnah 371)
478 Kata wailak/celaka engkau (ويلك), kata yang asalnya diucapkan saat seseorang terjatuh dalam 

kebinasaan, namun kata ini terbiasa diucapkan (orang Arab) tidak dimaksudkan sesuai dengan 
kandungan maknanya yang berarti kebinasaan bagimu.(al-Minnah 371)

479 HR Muslim 1322, al-Bukhari 1689, an-Nasai 2799, Abu Daud 1760
480 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3201
481 Al-Minnah 3214
482 HR Muslim 1324, an-Nasai 2802, Abu Daud 1761, Ahmad 13893
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75 – BAB: HEWAN KURBAN YANG AKAN MATI 
SEBELUM TEMPAT PENYEMBELIHANNYA

هِ 75- بَاب: مَا عَطبَِ مِنَ الهَدْيِ قَبْلَ مَحَلِّ

هِ صَلَّى  ثَـهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ ذُؤَيْبًا أَبَـا قَبيِصَةَ حَدَّ 738 - عَنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
مَ كَانَ يَبْعَـثُ مَعَهُ باِلْبُـدْنِ ثُـمَّ يَقُـوْلُ: »إنِْ عَطـِبَ مِنْهَا شَـيْءٌ فَخَشِـيتَ عَلَيْهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
مَوْتًا، فَانْحَرْهَـا ثُمَّ اغْمِـسْ نَعْلَهَا فيِْ دَمِهَـا، ثُمَّ اضْرِبْ بـِهِ صَفْحَتَهَـا، وَلَ تَطْعَمْهَـا أَنْتَ وَلَ 

أَحَدٌ مِنْ أَهْلِ رُفْقَتكَِ.
738 – Dari Ibnu Abbas483 p bahwasanya Zuaib Abu Qabishah menceritakan 

kepadanya bahwasanya Rasulullah mengirim hewan kurban bersamanya lalu 
bersabda: “Jika hewan itu mengalami sesuatu, dan engkau mengkhawatirkan-
nya akan mati, maka sembelihlah lalu celupkan kuku kakinya ke darahnya, 
lalu pukulkan pada tubuhnya, dan janganlah engkau memakan dagingnya 
demikian pula salah seorang dari rombonganmu.”484

76 – BAB: BERGABUNG DALAM BERKURBAN

76- بَاب: الِشْترَِاكُ فيِْ الهَدْيِ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَرَجْناَ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 739 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ أَنْ نَشْـتَرِكَ فـِيْ الِإبـِلِ وَالْبَقَرِ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ، فَأَمَرَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ يـنَ باِلْحَـجِّ مُهِلِّ

كُلُّ سَبْعَةٍ مِنَّا فيِْ بَدَنَةٍ.
739 – Dari Jabir485 g ia berkata: Kami pergi bersama Rasulullah a bertalbiah 

menunaikan haji, lalu beliau a memerintahkan kami untuk bergabung dalam 
kurban unta dan sapi, setiap tujuh orang dari kita berkurban satu badanah486.487

483 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3205
484 HR Muslim 1326, Abu Daud 1762, Ibnu Majah 3105
485 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3173
486 Lihat cat. kaki hadis No 736
487 HR Muslim 1318
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77 – BAB: HEWAN KURBAN UNTUK HAJI BERUPA SAPI

77- بَاب: الهَدْيُ مِنَ البَقَرِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: ذَبَـحَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 740 – عَـنْ جَابـِرٍ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
مَ عَنْ عَائِشَةَ بَقَرَةً يَوْمَ النَّحْرِ. وَسَلَّ

40 – Dari Jabir488 g ia berkata: Rasulullah a menyembelih kurban untuk 
Aisyah i seekor sapi pada hari kurban.489 

78 – BAB: MENYEMBELIH HEWAN KURBAN UNTUK 
HAJI DENGAN BERDIRI DAN TERIKAT

78- بَاب: نَحرُ البُدْن قِيَامًا مُقَيَّدَةً

ـهُ عَنهُْمَـا أَتَـى عَلَـى رَجُـلٍ وَهُـوَ يَنحَْـرُ  741 - عَـنْ زِيَـادِ بْـنِ جُبَيْـرٍ أَنَّ ابْـنَ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. بَدَنَتَهُ بَارِكَةً، فَقَالَ: ابْعَثْهَا قِيَامًا مُقَيَّدَةً سُنَّةَ نَبيِِّكُمْ صَلَّى اللَّ

741 – Dari Ziyad bin Jubair490 bahwasanya Ibnu Umar p mendatangi sese-
orang yang sedang menyembelih hewan kurbannya yang berbaring, lalu dia 
berkata: “Berdirikan binatang itu dengan keadaan terikat, ini adalah sunnah Nabi 
kalian a.”491

79 – BAB: BERSEDEKAH DAGING HEWAN KURBAN DAN 
KAIN PENUTUP TUBUH UNTA DAN KULITNYA

دَقَةُ بلُِحُوْمِ الْهَدْيِ وَجَاَلهَِا وَجُلُوْدِهَا 79- بَاب: الصَّ

مَ أَنْ أَقُومَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: أَمَرَنيِ رَسُـوْلُ اللَّ 742 - عَنْ عَلِـيِّ رَضِيَ اللَّ
ارَ مِنهَْـا، قَالَ:  تهَِـا، وَأَنْ لَ أُعْطِـيَ الْجَـزَّ قَ بلَِحْمِهَـا وَجُلُودِهَـا وَأَجِلَّ عَلَـى بُدْنـِهِ، وَأَنْ أَتَصَـدَّ

نَحْنُ نُعْطِيهِ مِنْ عِندِْنَا.

488 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3173
489 HR Muslim 1318
490 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3180
491 HR Muslim 1320, al-Bukhari 1713, Abu Daud 1768, Ahmad 4227
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742 – Dari Ali492 g ia berkata: Rasulullah a memerintahkan padaku untuk 
mengurusi hewan kurbannya dan membagi-bagi dagingnya, kulitnya dan ajillah 
493, dan tidak memberikan kepada tukang jagal hewan pembayaran upah potong-
nya dari daging tersebut. Ali g berkata: “Dan kami memberikan upah tukang 
jagal hewan dari uang kami.”494

80 – BAB: TAWAF IFADHOH PADA HARI PENYEMBELIHAN KURBAN

80- بَاب: طَوَافُ الِإفَاضَةِ يَوْمَ النَّحْرِ

مَ أَفَاضَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 743 – عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
هْرَ بمِِنـًى. قَـالَ نَافعٌِ: فَـكَانَ ابْـنُ عُمَرَ يُفِيـضُ يَـوْمَ النَّحْرِ،  يَـوْمَ النَّحْـرِ، ثُمَّ رَجَـعَ فَصَلَّـى الظُّ

مَ فَعَلَهُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هْرَ بمِِنىً وَيَذْكُرُ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ ثُمَّ يَرْجِعُ فَيُصَلِّي الظُّ
743 - Dari Ibnu Umar495p bahwasanya Rasulullah a melakukan tawaf ifa -

dhoh496 pada hari penyembelihan kurban, lalu kembali dan shalat zuhur di Mina. 
Nafi (Periwayat hadis) berkata: Ibnu Umar melakukan tawaf Ifadhoh juga pada hari 
penyembelihan kurban, lalu pulang dan shalat zuhur di Mina, dan dia menceri-
takan bahwa Nabi a melakukan hal ini.497

81 – BAB: BARANGSIAPA SELESAI TAWAF DI KA’BAH 
BERARTI TELAH HALAL BAGINYA (BERTAHALLUL)

81-بَاب: مَنْ طَافَ باِلبَيْتِ فَقَدْ حَلَّ

744 – عـن ابْـنِ جُرَيْـجٍ أَخْبَرَنـِي عَطَـاءٌ قَـالَ: كَانَ ابْـنُ عَبَّـاسٍ يَقُـوْلُ: لَ يَطُـوفُ باِلْبَيْـتِ 
ـهِ  ، قُلْـتُ لعَِطَـاءٍ: مِـنْ أَيْـنَ يَقُـوْلُ ذَلـِكَ؟ قَـالَ: مِـنْ قَـوْلِ اللَّ حَـاجٌّ وَلَ غَيْـرُ حَـاجِّ إِلَّ حَـلَّ
فِ؟ فَقَـالَ: كَانَ  هَا إلَِـى الْبَيْـتِ الْعَتيِـقِ، قَـالَ: قُلْـتُ: فَإنَِّ ذَلـِكَ بَعْـدَ الْمُعَـرَّ تَعَالَـى، ثُـمَّ مَحِلُّ

492 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3167
493 Semisal kain yang ditutupkan ke tubuh binatang unta. (al-Minnah 348)
494 HR Muslim 1317, al-Bukhari 1716, Abu Daud 1769, Ibnu Majah 3099, Ahmad 559
495 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3152
496 Dinamakan juga tawaf haji, atau tawaf ziyarah, atau tawaf fardhu, atau tawaf rukun. waktunya 

yang pertama adalah pada hari kurban (10 Dzulhijjah) setelah melempar jumrah, menyembelih 
kurban, dan mencukur rambut. (al-Minnah 3163)

497 HR Muslim 1308, al-Bukhari 1733, Abu Daud 1998
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هُ  فِ وَقَبْلَـهُ، وَكَانَ يَأْخُـذُ ذَلـِكَ مِنْ أَمْـرِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ ابْـنُ عَبَّـاسٍ يَقُـوْلُ: هُـوَ بَعْـدَ الْمُعَـرَّ
ةِ الْوَدَاعِ. مَ حِينَ أَمَرَهُمْ أَنْ يَحِلُّوا فيِْ حَجَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ

744 – Dari Ibnu Juraij498, Atho menceritakan padaku, ia berkata: Ibnu Abbas 
p pernah berkata: Tidaklah seorang yang menunaikan haji atau yang tidak berhaji 
lalu melakukan tawaf di Ka’bah melainkan telah halal baginya. Aku (Ibnu Juraij) 
bertanya kepada Atho: “Darimana pendapatnya ini diambil?” Atho menjawab: 
Dari firman Allah c: 

بن ڃ ڃ چ  چ  چ بم
Kemudian tempat wajib (serta akhir masa) menyembelihnya ialah setelah sampai ke 

Baitul Atiq (Baitullah). (QS al-Hajj: 33)

Ibnu Juraij melanjutkan: Aku bertanya: “Apakah hal itu setelah wuquf di 
Arafah?” Atha menjawab: Ibnu Abbas p mengatakan: “Hal itu setelah wuquf di 
Arafah dan sebelumnya.” Dan Ibnu Abbas berpendapat yang demikian itu dari 
perintah Nabi a saat beliau a memerintahkan orang-orang untuk bertahallul 
pada haji wada.499

82 – BAB: SEKALI TAWAF MENCUKUPI UNTUK 
HAJI DAN UMRAH DALAM HAJI QIRAN

82-بَاب: يَكْفِي القَارِنُ طَوَافٌ وَاحِدٌ للِحَجِّ وَالعُمْرَةِ

ـرَتْ بعَِرَفَـةَ، فَقَـالَ لَهَـا  هَـا حَاضَـتْ بسَِـرِفَ فَتَطَهَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 745 – عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
كِ  فَا وَالْمَـرْوَةِ عَـنْ حَجِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »يُجْـزِئُ عَنْـكِ طَوَافُـكِ باِلصَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

وَعُمْرَتكِِ.«
745 – Dari Aisyah500 i dia mengalami haid di Sarif501, lalu bersuci di Arafah, 

lalu Rasulullah a bersabda padanya: “Tawaf yang engkau lakukan antara Sofa 
dan al-Marwa mencukupi dari haji502 dan umrahmu.”503

498 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3010
499 HR Muslim 1245, al-Bukhari 4396
500 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2926
501 Suatu tempat jaraknya sekitar 9 Mil dari mekkah, saat ini masuk bagian kota Mekkah, di daerah 

ini terdapat kuburan Ummul Mukminin (istri Nabi,) Maimunah binti al-Harits i. (al-Minnah 
119)

502 Dalil yang jelas bahwa Aisyah menunaikan haji qiran. 
503 HR Muslim 1211, Abu Daud 1897
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83 – BAB: SAAT TAHALLUL DARI HAJI DAN UMRAH

83-بَاب: مَتَى يحل مَنْ أَحْرَمَ بحَِجٍّ وَعُمْرَة

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هَا قَالَـتْ: خَرَجْنـَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 746 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
ا مَنْ  ا مَنْ أَهَـلَّ بحَِـجٍّ وَعُمْـرَةٍ، وَمِنَـّ ـةِ الْـوَدَاعِ، فَمِنَّا مَـنْ أَهَـلَّ بعُِمْـرَةٍ، وَمِنَـّ مَ عَـامَ حَجَّ وَسَـلَّ
ـا مَـنْ أَهَـلَّ بعُِمْـرَةٍ  مَ باِلْحَـجِّ فَأَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ، وَأَهَـلَّ رَسُـوْلُ اللَّ أَهَـلَّ باِلْحَـجِّ

ا مَنْ أَهَلَّ بحَِجٍّ أَوْ جَمَعَ الْحَجَّ وَالْعُمْرَةَ فَلَمْ يَحِلُّوا حَتَّى كَانَ يَوْمُ النَّحْرِ. فَحَلَّ وَأَمَّ
746 – Dari Aisyah504 i ia berkata: Kami bepergian bersama Rasulullah a saat 

ditunaikan haji wada, di antara kami ada yang berihram untuk umrah, dan di 
antara kami ada yang berihram untuk haji dan umrah, dan adapula di antara kami 
yang berihram untuk haji, adapun Rasulullah a berihram untuk haji, mereka yang 
berihram untuk umrah boleh bertahallul, adapun mereka yang berihram untuk 
haji atau menggabungkan ihramnya yaitu haji dan umrah, tidak diperbolehkan 
untuk bertahallul hingga tiba hari kurban.505

84 – BAB: BERHENTI DI aL-MUhaSShOB (aL-aBTOh506) 
PADA HARI aN-NaFaR DAN SHALAT DI TEMPAT ITU

اَةِ بهِِ بِ يَوْمَ النَّفَر وَالصَّ 84-بَاب: نُزُوْلُ المحُصَّ

مَ وَأَبَا بَكْـرٍ وَعُمَرَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 747 - عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
كَانُوا يَنزِْلُونَ البَْطَحَ.

747 – Dari Ibnu Umar507p bahwasanya dahulu Nabi a dan Abu Bakar serta 
Umar o berhenti di al-Abtoh.508

مَـا نَزَلَهُ رَسُـوْلُ  ـهُ عَنهَْا قَالَـتْ: نُـزُولُ البَْطَـحِ لَيْسَ بسُِـنَّةٍ، إنَِّ 748 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ كَانَ أَسْمَحَ لخُِرُوجِهِ إذَِا خَرَجَ. مَ لِنََّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ

504 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2903
505 HR Muslim 1211, al-Bukhari 1562, Abu Daud 1779, Ibnu Majah 3075
506 Al-Minnah 3166
507 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3154
508 HR Muslim 1310, at-Tirmidzi 921, Ibnu Majah 3067
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748 – Dari Aisyah509 i ia berkata: Singgah di al-Abtoh tidak termasuk 
sunnah510, karena Nabi a singgah di tempat itu, lantaran dari tempat itu mudah 
untuk keluar511 jika beliau ingin kembali pulang.512

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ لَناَ رَسُـوْلُ اللَّ 749 - عـن أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
وَنَحْـنُ بمِِنـًى: »نَحْـنُ نَازِلُونَ غَـدًا بخَِيْفِ بَنـِي كنَِانَـةَ حَيْثُ تَقَاسَـمُوا عَلَـى الْكُفْـرِ«، وَذَلكَِ 
لِـبِ أَنْ لَ يُناَكِحُوهُـمْ وَلَ  إِنَّ قُرَيْشًـا وَبَنـِي كِناَنَـةَ تَحَالَفَـتْ عَلَـى بَنـِي هَاشِـمٍ وَبَنـِي الْمُطَّ
بذَِلـِكَ  يَعْنـِي  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  إِلَيْهِـمْ  يُسْـلِمُوا  حَتَّـى  يُبَايِعُوهُـمْ 

بَ. الْمُحَصَّ
749 – Dari Abu Hurairah g 513, ia berkata: Saat berada di Mina Rasulullah 

a bersabda kepada kami: “Besok kita akan singgah di Qoif Bani Kinanah514, di 
mana mereka dahulu bersepakat dalam kekafiran.” Yang demikian itu karena 
Quraisy dan Bani Kinanah bersepakat memboikot Bani Hasyim dan Bani al- Mut-
thalib untuk tidak menikahi mereka, tidak berjual beli dengan mereka hingga 
mereka menyerahkan Rasulullah a kepada mereka, ini terjadi di tempat itu yaitu 
al-Muhasshob515.516

85 – BAB: DIPERBOLEHKANNYA PETUGAS YANG MENGURUSI 
AIR BAGI JEMAAH HAJI BERMALAM DI MEKKAH SAAT 

MALAM DISYARIATKANNYA BERMALAM MINA

قَايَة ةَ لِأهَْلِ السِّ 85-بَاب: فيِْ البَيْتُوْتَة لَيَاليِ مِنَى بمَِكَّ

509 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3156
510 Dari sunnah-sunnah haji, dan bukan dari bagian manasik (tata cara) ibadah haji, hanyalah tempat 

singgahan biasa. Dan pendapat ini berbeda dengan pendapat Ibnu Umar yang menyatakan sing-
gah di al-Abtoh adalah bagian dari manasik haji. Namun yang lebih tepat adalah bukan dari bagian 
manasik haji. Akan tetapi singgah di tempat itu dianjurkan dalam rangka mengikuti Nabi. Dan 
singgahnya Nabi di tempat ini adalah dalam rangka mengingat nikmat Allah dan mensyukuri-
nya, di mana dahulu beliau, para sahabatnya dan bani Hasyim di boikot oleh Quraisy, dan Bani 
Kinanah yang menguasai daerah tersebut bersekutu dengan Quraisy untuk memboikot. Dan 
setelah itu Allah memberikan kemenangan beliau (al-Minnah 3169)

511 Menuju Madinah
512 HR Muslim 1311, Ibnu Majah 3067
513 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3162. 
514 Qoif Bani Kinanah disebut juga al-Abtoh.
515 Atau disebut juga al-Abtoh,
516 HR Muslim 1314, al-Bukhari 1590, Abu Daud 2010
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لِـبِ اسْـتَأْذَنَ رَسُـولَ  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ الْعَبَّـاسَ بْـنَ عَبْـدِ الْمُطَّ 750 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ةَ لَيَاليِ مِنىً مِنْ أَجْلِ سِقَايَتهِِ فَأَذِنَ لَهُ. مَ أَنْ يَبيِتَ بمَِكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ

750 – Dari Ibnu Umar517 p bahwasanya al-Abbas bin Abdulmutthalib g 
meminta izin kepada Rasulullah a untuk bermalam518 di Mekkah pada hari-hari 
Mina519, untuk mengurus air520 bagi para jemaah haji, lalu Nabi a mengizinkannya.521

ـهِ الْمُزَنـِيِّ قَـالَ: كُنـْتُ جَالسًِـا مَـعَ ابْـنِ عَبَّـاسٍ عِنـْدَ الْكَعْبَـةِ،  751 - عَـنْ بَكْـرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
بَـنَ، وَأَنْتُمْ تَسْـقُونَ النَّبيِذَ،  كُمْ يَسْـقُونَ الْعَسَـلَ وَاللَّ فَأَتَـاهُ أَعْرَابيٌِّ فَقَالَ: مَـا ليِ أَرَى بَنـِي عَمِّ
ـهِ، مَا بنِاَ مِـنْ حَاجَـةٍ وَلَ بُخْلٍ،  أَمِـنْ حَاجَةٍ بكُِـمْ أَمْ مِنْ بُخْـلٍ؟ فَقَالَ ابْـنُ عَبَّـاسٍ: الْحَمْدُ للَِّ
مَ عَلَـى رَاحِلَتـِهِ، وَخَلْفَـهُ أُسَـامَةُ فَاسْتَسْـقَى، فَأَتَيْنـَاهُ بإِنَِاءٍ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ قَدِمَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
مِـنْ نَبيِذٍ، فَشَـرِبَ وَسَـقَى فَضْلَهُ أُسَـامَةَ، وَقَـالَ: أَحْسَـنتُْمْ وَأَجْمَلْتُمْ كَـذَا فَاصْنعَُوا فَـلَ نُرِيدُ 

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ تَغْيِيرَ مَا أَمَرَ بهِِ رَسُوْلُ اللَّ
751 – Dari Bakr bin Abdullah al-Muzanni522, ia berkata: Aku pernah duduk 

bersama Ibnu Abbas p di dekat Ka’bah, lalu datang seorang dari Arab Badui 
bertanya: “Mengapa aku melihat keluarga pamanmu523 memberikan madu dan 
susu, sedangkan kalian memberikan air, apakah hal ini lantaran kalian fakir524 atau 
kebakhilan yang ada pada kalian?” Lalu Ibnu Abbas p menjawab: “Segala puji 
bagi Allah, kami tidaklah fakir dan tidak pula bakhil, suatu ketika Nabi datang 

517 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3764
518 Hadis ini dalil disyariatkannya bermalam di Mina pada hari-hari tasyrik di Mina. (al-Minnah 

3177)
519 Yaitu tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah. (al-Minnah 3177)
520 Asal mula pengurusan air untuk haji di Mekkah ini adalah dilakukan oleh datuk ke 5 dari 

Nabi, yaitu Qusay bin Kilab saat dia menjabat sebagai penguasa Mekkah dan pengurusan haji, 
di antaranya adalah mengambil air minum yang diletakkan di halaman dekat Ka’bah, saat itu 
mata air zamzam tertutup dan tidak diketahui letaknya, setelah itu ia digantikan anaknya yang 
bernama Abdumanaf, setelah itu Hasyim, lalu saudara Hasyim yaitu al-Mutthalib, setelah itu 
Abdulmutthalib bin Hasyim. Lalu Abdulmutthalib bermimpi melihat letak sumur air zamzam, 
lalu dia menggalinya dan menemukannya. Setelah itu anak termuda darinya yaitu al-Abbas bin 
Abdulmutthalib menggantikan kedudukan pengurusan air untuk jama’ah haji ini hingga kota 
Mekkah menjadi negeri Islam. (al-Minnah 3177)

521 HR Muslim 1315, al-Bukhari 1634, Abu Daud 1959, Ibnu Majah 3065
522 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3766
523 Yaitu Bani Umayyah. Mereka mendahului memberikan kepada para Jama’ah haji minum sebe-

lum Bani Hasyim melakukannya, dan mereka memberikan minuman yang lebih baik dari Bani 
Hasyim.

524 Tidak mampu memberikan madu dan susu. 
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di atas kendaraannya, dan di belakangnya ada Usamah, kemudian meminta 
minum, lalu kamipun datang memberikan kepada beliau bejana berisikan air, lalu 
beliau minum dan Usamah meminum sisa minuman beliau, lalu beliau, bersabda: 
‘Kalian telah berbuat baik, dan kalian bagus melakukannya, demikianlah 
seharusnya kalian melakukannya’. Maka kami tidak ingin merubah perintah 
Rasulullah.”525  

86 – BAB: AL-MUHAJIR526 BERMUKIM DI MEKKAH 
SETELAH MENUNAIKAN HAJI DAN UMRAH

ةَ بَعْدَ قَضَاءِ الْحَجِّ وَالعُمْرَةِ 86-بَاب: إقَِامَةُ الْمُهَاجِرِ بمَِكَّ

حْمَـنِ بْنِ حُمَيْـدٍ قَالَ: سَـمِعْتُ عُمَـرَ بْنَ عَبْـدِ الْعَزِيـزِ يَقُوْلُ لجُِلَسَـائِهِ:  752 - عَـنْ عَبْدِ الرَّ
ـائِبُ بْـنُ يَزِيدَ: سَـمِعْتُ الْعَـلَءَ - أَوْ قَالَ الْعَـلَءَ بْنَ  ةَ؟ فَقَالَ السَّ مَا سَـمِعْتُمْ فيِْ سُـكْنىَ مَكَّ
ةَ بَعْـدَ قَضَاءِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »يُقِيـمُ الْمُهَاجِـرُ بمَِكَّ ـهِ صَلَّى اللَّ الْحَضْرَمِـيِّ - قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

نُسُكهِِ ثَاَثًا.«
752 – Dari Abdurrahman bin Humaid527, ia berkata: aku mendengar Umar 

bin Abdul Aziz berkata kepada sahabat-sahabatnya: “Apakah yang kalian 
dengar tentang bermukim di Mekkah?” as-Saib bin Yazid berkata: Aku mende-
ngar al-Ala - atau dia mengatakan: al-Ala bin al-Hadrami - berkata: Rasulullah a 
bersabda: “al-Muhajir bermukim di Mekkah tiga hari528 setelah menunaikan 
manasiknya.”529

525 HR Muslim 1316
526 Al-Muhajir adalah para sahabat yang berhijrah dari Mekkah ke Madinah sebelum penaklukkan 

kota Mekkah. (al-Minnah 3297)
527 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3285
528 Diperbolehkan bagi sahabat Nabi yang telah berhijrah dari Mekkah ke Madinah untuk bermu-

kim setelah selesai menunaikan manasik haji atau umrah selama tiga hari, yang demikian itu 
dikarenakan mereka yang telah berhijrah diharamkan untuk kembali tinggal di kota Mekkah, 
namun diperbolehkan bagi mereka masuk kota sebagai musafir, jika mereka tinggal selama tiga 
hari maka dihukumi sebagai seorang musafir, namun jika lebih maka dihukumi sebagai seorang 
warga Mekkah. Al-Imam asy-Syafii dan al-Imam Malik berdalil dengan hadis ini jika seorang 
musafir tinggal di suatu negeri selama tiga hari selain hari kedatangan dan keberangkatannya 
maka dihukumi tetap sebagai musafir, dia meringkas shalat, dan jika berniat tinggal lebih dari 
tiga hari maka dihukumi sebagai warga negeri itu dan harus menyempurnakan shalat. 

529 HR Muslim 1352, an-Nasai 1454, Ahmad 18215
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87- BAB: JANGANLAH SESEORANG PULANG LANGSUNG SETELAH 
MENUNAIKAN HAJI SEBELUM DIA TAWAF WADA DI KA’BAH

87-بَاب: لَ يَنْفِر أَحَدٌ حَتَّى يَطُوْفَ باِلْبَيْتِ للِْوِدَاعِ

اسُ يَنصَْرِفُـونَ فـِيْ كُلِّ وَجْـهٍ،  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ النَـّ 753 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
عَهْـدِهِ  آخِـرُ  يَكُـونَ  حَتَّـى  أَحَـدٌ  يَنْفِـرَنَّ  »لَ  وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـالَ 

باِلْبَيْتِ.«
753 – Dari Ibnu Abbas530 p ia berkata: Orang-orang pulang dari segala 

penjuru setelah menunaikan haji531, lalu Rasulullah a bersabda: “Janganlah 
salah seorang dari kalian pulang hingga akhir kegiatannya adalah tawaf532 di 
Ka’bah.”533

88 – BAB: TENTANG WANITA YANG HAID SEBELUM TAWAF WADA

عَ 88-المَرْأَةُ تَحِيْضُ قَبْلَ أَنْ تُوَدِّ

ـهُ عَنهَْا قَالَـتْ: حَاضَـتْ صَفِيَّـةُ بنِـْتُ حُيَيِّ بَعْـدَ مَـا أَفَاضَتْ،  754 - عـن عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ قَالَـتْ عَائِشَـةُ: فَذَكَـرْتُ حِيضَتَهَا لرَِسُـولِ اللَّ
هَا قَـدْ كَانَتْ  ـهِ، إنَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَحَابسَِـتُنَا هِـيَ؟« قَالَـتْ: فَقُلْتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ أَفَاضَـتْ وَطَافَـتْ باِلْبَيْـتِ ثُـمَّ حَاضَـتْ بَعْـدَ الِإفَاضَـةِ؟ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

وَسَلَّمَ: »فَلْتَنْفِرْ.«
754 – Dari Aisyah534 i ia berkata: Sofiyyah binti Huyai mengalami haid setelah 

tawaf ifadhoh. Aisyah i melanjutkan kisahnya: Lalu aku beritahukan haid yang 
dialaminya kepada Rasulullah. Lalu Rasulullah, bersabda: “Apakah dia menye-
babkan kita menunda keberangkatan kita ke Madinah?535” Aisyah i melan-
jutkan: Lalu kukatakan: wahai Rasulullah, dia telah bertolak dari Mina menuju 

530 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3206
531 Setelah hari-hari di Mina. Masing-masing pula dari mina menuju negerinya. (al-Minnah 3219)
532 Hadis ini menunjukkan wajibnya tawaf wada (tawaf perpisahan). 
533 HR Muslim 1327, Abu Dadu 2002, Ibnu Majah 3070, Ahmad 1835
534 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3209
535 Lalu kita tunggu dia hingga suci dari haidnya dan tawaf di Ka’bah?
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Mekkah536 dan tawaf ifadhoh537 di Ka’bah lalu dia haid setelah itu? Kemudian Beliau 
a menjawab: “Hendaklah dia pulang ke Madinah.538”

عَهْدِهِـمْ  آخِـرُ  يَكُـونَ  أَنْ  اسُ  النَـّ أُمِـرَ  قَـالَ:  عَنهُْمَـا  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  عَبَّـاسٍ  ابْـنِ  عَـنْ   - 755
فَ عَنْ الْمَرْأَةِ الْحَائِضِ. هُ خُفِّ باِلْبَيْتِ، إلَِّ أَنَّ

755 – Dari Ibnu Abbas539 p ia berkata: Manusia diperintahkan untuk menja-
dikan akhir manasik haji mereka di Ka’bah, hanya saja bagi wanita haid diringan-
kan dalam hal ini.540

89 – BAB: DIPERBOLEHKANNYA UMRAH PADA BULAN-BULAN HAJI

89-بَاب: فيِْ إبَِاحَةِ العُمْرَةِ فيِْ شُهُوْر الْحَجِّ

ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانُـوا يَـرَوْنَ أَنَّ الْعُمْرَةَ فـِيْ أَشْـهُرِ الْحَجِّ  756 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
بَـرْ وَعَفَا  مَ صَفَـرًا، وَيَقُولُـونَ: إذَِا بَرَأَ الدَّ مِنْ أَفْجَـرِ الْفُجُـورِ فـِيْ الرَْضِ، وَيَجْعَلُونَ الْمُحَـرَّ
مَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ  اللَّ النَّبـِيُّ صَلَّـى  فَقَـدِمَ  اعْتَمَـرْ،  الْعُمْـرَةُ لمَِـنْ  وَانْسَـلَخَ صَفَـرْ حَلَّـتْ  الثََـرْ 
ذَلـِكَ  فَتَعَاظَـمَ  عُمْـرَةً،  يَجْعَلُوهَـا  أَنْ  فَأَمَرَهُـمْ   ، باِلْحَـجِّ يـنَ  مُهِلِّ رَابعَِـةٍ  صَبيِحَـةَ  وَأَصْحَابُـهُ 

هُ.« ؟ قَالَ: »الْحِلُّ كُلُّ هِ، أَيُّ الْحِلِّ عِندَْهُمْ، فَقَالُوا: يَا رَسُولَ اللَّ
756 – Dari Ibnu Abbas541 p ia berkata: Orang-orang jahiliyah berkeyakinan 

bahwa umrah di bulan-bulan haji di antara hal yang paling keji di muka bumi, 
mereka jadikan bulan Muharram sebagai bulan Safar542, dan mereka mengatakan: 

536 Pada hari an-Nahr. 
537 Lihat hadis No 743
538 Tanpa melakukan tawaf wada. (al-Minnah, 3223)
539 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3207
540 HR Muslim 328
541 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2999
542 Mereka mengundurkan bulan Muharram – yang termasuk bulan haram – dan meletakkannya 

di waktu bulan Safar (agar mereka dapat melanggar hal-hal yang haram di bulan Muharram), 
dan mereka memajukan bulan Safar – yang merupakan bulan halal – dan meletakkan di tempat 
bulan Muharram, yang demikian itu agar tidak terjadi tiga bulan haram secara berturut-turut 
bersambung, yaitu bulan Dzulqa’dah, Dzulhijjah dan Muharram, yang membuat mereka sulit 
untuk mewujudkan urusan-urusan mereka, seperti berperang dll. Dan inilah yang disebut dalam 
al-Qur’an sebagai “an-Nasi” yang berarti mengundur-undurkan bulan haram: 

ٿ  ٿ  ٺ  ٺ  ٺ  ٺ  ڀ  ڀ  ڀ  ڀ         پ  پ  پ  ٻپ  ٻ  ٻ  ٻ  ٱ  بن 
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Jika punggung unta telah sembuh dari luka543, dan jika bekas jejak perjalanan 
kendaraan telah terhapus,544 dan bulan Safar telah berakhir, tiba waktu umrah 
bagi mereka yang hendak umrah. 

Lalu Nabi a dan para sahabatnya datang pada subuh hari ke empat545 bertal-
biyah546 untuk haji547, lalu Beliau memerintahkan mereka menjadikannya sebagai 
umrah,548 lalu hal itu dianggap suatu yang besar pada mereka549, lalu mereka 
bertanya: “wahai Rasulullah, tahallul apa?”550 Beliau a menjawab: “Tahallul551 
seluruhnya.” 552

90 – BAB: KEUTAMAAN UMRAH DI BULAN RAMADHAN

90—بَاب: فَضْلُ العُمْرَة فيِْ رَمَضَانَ

بم ڄ  ڄ  ڦ  ڦ  ڦ  ڦ  ڤڤ  ڤ  ڤ  ٹ  ٹٹ  ٹ  ٿ  ٿ 
“Sesungguhnya mengundur-undurkan bulan Haram itu adalah menambah kekafiran. Disesatkan orang-
orang yang kafir dengan mengundur-undurkan itu, mereka menghalalkannya pada suatu tahun dan meng-
haramkannya pada tahun yang lain, agar mereka dapat mempersesuaikan dengan bilangan yang Allah 
mengharamkannya, Maka mereka menghalalkan apa yang diharamkan Allah. (syaitan) menjadikan mereka 
memandang perbuatan mereka yang buruk itu. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang kafir.” (QS at-Taubah: 37)

Bulan-bulan haram adalah: Muharram, Rajab, Zulqa’dah dan Zulhijjah adalah bulan-bulan yang 
dihormati dan dalam bulan-bulan tersebut tidak boleh diadakan peperangan. Tetapi peraturan 
ini dilanggar oleh mereka dengan Mengadakan peperangan di bulan Muharram, dan menjadi-
kan bulan Safar sebagai bulan yang dihormati untuk pengganti bulan Muharram itu. Sekalipun 
bulangan bulan-bulan yang disucikan yaitu, empat bulan juga. Tetapi dengan perbuatan itu, tata 
tertib di Jazirah Arab menjadi kacau dan lalu lintas perdagangan terganggu. 

543 Yaitu luka-luka setelah unta-unta dibebani barang-barang perjalanan yang berat, maka unta-unta 
itu terbebas dari luka dan hal-hal yang memberatkannya setelah selesai haji.

544 Dapat juga dimaknakan: Jika luka-luka di punggung-punggung unta tersebut telah lenyap.
545 Subuh malam ke empat, bulan Dzulhijjah, hari Ahad. (Irsyad as-Saari)
546 Bertalbiyah untuk haji, dan talbiyah ini tidak menunjukkan nabi tidak melakukan haji qiran, maka 

tidak ada hujjah bagi pendapat yang menyatakan bahwa Nabi melakukan talbiyah ini untuk haji 
ifrad. 

547 Sebagian dari mereka.
548 Merubah dari haji menjadi umrah, lalu bertahallul dari umrah. Maka jadilah ibadah hajinya haji 

tamatu’. (Irsyad as-Saari)
549 Karena mereka sebelumnya menganggap sebagai suatu kedurhakaan yang besar berumrah di 

bulan-bulan haji.
550 Apakah tahallul secara umum dari setiap yang diharamkan saat umrah, misalnya bersetubuh 

dengan istri atau tahallul secara khusus, karena mereka saat itu berihram untuk menunaikan 
haji? Seolah-olah mereka mengetahui bahwasanya ada dua tahallul. (Irsyad as-Saari)

551 Yaitu tahallul yang dihalalkan segala hal yang diharamkan bagi orang yang berihram, sekalipun 
bersetubuh dengan istri.

552 HR Muslim 1240, al-Bukhari 1564, an-Nasai 2813, Ahmad 2161
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مَ قَالَ لِمْـرَأَةٍ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 757 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مِنْ النَْصَـارِ يُقَالُ لَهَـا أُمُّ سِـناَنٍ: »مَا مَنَعَـكِ أَنْ تَكُونـِي حَجَجْتِ مَعَنَـا؟« قَالَـتْ: نَاضِحَانِ 
كَانَـا ِلبَـِي فُـلَنٍ – زَوْجِهَـا - حَـجَّ هُـوَ وَابْنـُهُ عَلَـى أَحَدِهِمَـا، وَكَانَ الآخَـرُ يَسْـقِي عَلَيْـهِ 

ةً مَعِي.« ةً أَوْ حَجَّ غُلَمُناَ، قَالَ: »فَعُمْرَةٌ فيِْ رَمَضَانَ تَقْضِي حَجَّ
757 – Dari Ibnu Abbas553 p bahwasanya Nabi a bertanya kepada salah 

seorang wanita dari suku Anshar yang bernama Ummu Sinan: “Apa yang meng-
halangimu untuk berhaji bersama kami?” Dia menjawab: Dua unta pengangkut 
air milik Abu fulan – yaitu suaminya -, dia dan putranya berangkat haji membawa 
salah satu dari unta tersebut, dan unta lainnya digunakan budak kami untuk 
mengangkut air554. Nabi a bersabda: “Berumrah di bulan Ramadhan pahalanya 
seperti suatu ibadah haji atau ibadah haji bersamaku.”555

91 – BAB: BERAPA KALI NABI a MENUNAIKAN HAJI

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 91-بَاب: كَمْ حَجَّ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

ـهِ صَلَّى  758 - عَـنْ أَبـِي إسِْـحَقَ قَـالَ: سَـأَلْتُ زَيْـدَ بْـنَ أَرْقَـمَ: كَمْ غَـزَوْتَ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ
ـهِ صَلَّى  ثَنـِي زَيْدُ بْـنُ أَرْقَـمَ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟ قَالَ: سَـبْعَ عَشْـرَةَ، قَـالَ: وَحَدَّ اللَّ
ةَ الْـوَدَاعِ،  ـةً وَاحِـدَةً، حَجَّ ـهُ حَجَّ بَعْـدَ مَـا هَاجَرَ حَجَّ مَ غَزَا تسِْـعَ عَشْـرَةَ، وَأَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ

ةَ أُخْرَى. قَالَ أَبُو إسِْحَقَ: وَبمَِكَّ
758 – Dari Abu Ishak556, ia berkata: Aku bertanya kepada Zaid bin Arqam: 

“Berapa kali engkau berperang bersama Rasulullah?” Dia menjawab: “Tujuh belas 
kali.” Abu Ishak melanjutkan: Zaid bin Arqam menceritakan kepadaku bahwasa-
nya Rasulullah a berperang Sembilan belas kali557, dan beliau a menunaikan 
haji sekali setelah berhijrah, yaitu haji Wada. Abu Ishak berkata: Dan haji lainnya 
sewaktu beliau di Mekkah558.559 

553 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3029
554 Menyirami pohon kurma. (al-Minnah 3039)
555 HR Muslim 1256, al-Bukhari 1863
556 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3025
557 Yang benar adalah dua puluh empat kali. (al-Minnah 3035)
558 Sebelum hijrah atau mungkin di masa jahiliyah.
559 HR Muslim 1254, al-Bukhari 4471
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92 – BAB: BERAPA KALI NABI UMRAH?

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 92-بَاب: كَمْ اعْتَمَرَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

مَ اعْتَمَرَ أَرْبَـعَ عُمَرٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 759 - عـن أَنَس رَضِيَ اللَّ
تـِهِ عُمْرَةً مِـنْ الْحُدَيْبيَِـةِ أَوْ زَمَـنَ الْحُدَيْبيَِـةِ فيِْ ذِي  تيِ مَـعَ حَجَّ كُلُّهُنَّ فـِيْ ذِي الْقَعْـدَةِ، إلًِّ الَّ
الْقَعْـدَةِ وَعُمْرَةً مِـنْ الْعَـامِ الْمُقْبـِلِ فـِيْ ذِي الْقَعْدَةِ وَعُمْـرَةً مِـنْ جِعْرَانَـةَ، حَيْثُ قَسَـمَ غَناَئِمَ 

تهِِ. حُنيَْنٍ فيِْ ذِي الْقَعْدَةِ وَعُمْرَةً مَعَ حَجَّ
759 – Dari Anas560 g bahwasanya Rasulullah a berumrah empat kali, semu-

anya di bulan Zulqo’dah, terkecuali umrah beliau saat menunaikan haji sekembali 
dari Hudaibiyah atau waktu Hudaibiyah di bulan Zulqo’dah, dan umrah pada tahun 
berikutnya di bulan Zulqo’dah561, dan Umrah sekembali dari Ji’ranah, dimana beliau 
a membagi-bagi harta rampasan perang Hunain di bulan Zulqo’dah, dan umrah 
yang menyertai haji beliau a.562

93 – BAB: MEMOTONG RAMBUT SAAT UMRAH

93-بَاب: فيِْ التَّقْصِيْرِ فيِْ العُمْرَةِ

رْتُ  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ مُعَاوِيَةَ بْـنَ أَبيِ سُـفْيَانَ أَخْبَرَهُ قَـالَ: قَصَّ 760 - عَنْ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
رُ عَنهُْ  مَ بمِِشْـقَصٍ، وَهُوَ عَلَـى الْمَـرْوَةِ، أَوْ رَأَيْتُـهُ يُقَصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ عَنْ رَسُـولِ اللَّ

بمِِشْقَصٍ وَهُوَ عَلَى الْمَرْوَةِ.
760 – Dari Ibnu Abbas563 p bahwasanya Muawiyah bin Abu Sufyan membe-

ritahukan padanya, dia berkata: “Aku pernah memotong rambut Rasulullah a 
dengan gunting, saat itu beliau a berada di Marwa, atau aku pernah melihat 
beliau a memendekkan rambutnya dengan gunting dan saat itu beliau a di 
Marwa.”564

560 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3023
561 Tahun setelah umrah Hudaibiyah, yaitu tahun 7 Hijriah. (al-Minnah 3033)
562 HR Muslim 1253, al-Bukhari 4148, Abu Daud 1993, Ibnu Majah 3003
563 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3012
564 HR Muslim 1246
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94 – BAB: WANITA HAID MENGQADHA UMRAH

94-بَاب: قَضَاءُ الْحَائضِِ العُمْرَة

اسُ بنِسُُـكَيْنِ وَأَصْـدُرُ  ـهِ، يَصْـدُرُ النَـّ 761 - عَـنْ أُمِّ الْمُؤْمِنيِـنَ قَالَـتْ: قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
بنِسُُـكٍ وَاحِـدٍ، قَـالَ: »انْتَظـِرِي، فَـإذَِا طَهَـرْتِ فَاخْرُجِـي إلَِـى التَّنْعِيـمِ فَأَهِلِّي مِنْـهُ، ثُـمَّ الْقَيْناَ 

عِنْدَ كَذَا وَكَذَا!« قَالَ: أَظُنُّهُ قَالَ: غَدًا، وَلَكنَِّهَا عَلَى قَدْرِ نَصَبكِِ أَوْ قَالَ نَفَقَتكِِ.
761 – Dari Ummul Mukminin565 i ia berkata: Aku bertanya: wahai Rasulullah, 

orang-orang pulang dari Mekkah dengan telah melaksanakan dua ibadah566, 
adapun aku hanya satu saja (yaitu haji), Nabi a bersabda: “Tunggulah, jika kamu 
telah suci567 keluarlah menuju at-Tan’im568, dan mulailah ihram569 darinya, lalu 
susullah kami di tempat ini dan ini!”570 Periwayat hadis berkata: aku mengira 
beliau a bersabda:: “Besok, akan tetapi umrah itu pahalanya tergantung dari 
kepayahanmu” atau: “Nafkahmu.”571

95 – BAB: DOA YANG DIUCAPKAN SAAT KEMBALI 
DARI BEPERGIAN HAJI ATAU LAINNYA

95-بَاب: مَا يَقُوْلُ إذَِا قَفَلَ مِنْ سَفَرِ الْحَجِّ وَغَيْرِهِ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 762 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
ـرَايَا أَوْ الْحَـجِّ أَوْ الْعُمْـرَةِ، إذَِا أَوْفَـى عَلَى ثَنيَِّـةٍ أَوْ فَدْفَدٍ  مَ إذَِا قَفَلَ مِـنْ الْجُيُوشِ أَوْ السَّ وَسَـلَّ
ـهُ وَحْدَهُ لَ شَـرِيكَ لَـهُ، لَـهُ الْمُلْكُ وَلَـهُ الْحَمْدُ وَهُـوَ عَلَى  كَبَّرَ ثَلَثًـا، ثُمَّ قَـالَ: »لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
هُ وَعْـدَهُ وَنَصَرَ  كُلِّ شَـيْءٍ قَدِيرٌ، آيبُِـونَ تَائبُِونَ عَابـِدُونَ سَـاجِدُونَ لرَِبّنَِا حَامِـدُونَ، صَدَقَ اللَّ

عَبْدَهُ وَهَزَمَ الأحَْزَابَ وَحْدَهُ.«
762 – Dari Abdullah bin Umar572 p ia berkata: Rasulullah a jika pulang 

565 Aisyah, Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2919
566 Yaitu Umrah dan Haji. (al-Minnah 2927)
567 Dari haid, Irsyad as-Saari 1787
568 Bersama Abdurrahman bin Abu Bakar ash-Shiddiq, Irsyad as-Saari
569 Untuk melaksanakan umrah, Irsyaad as-Saari
570 Di al-Abthah. Irsyaad as-Saari
571 HR Muslim 1211, al-Bukhari 1787, Ahmad 23030
572 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3265
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dari peperangan, haji atau umrah, saat menaiki573 sebuah dataran tinggi, beliau 
a berdoa: 

ـهُ وَحْـدَهُ لَ شَـرِيكَ لَـهُ، لَـهُ الْمُلْـكُ وَلَـهُ الْحَمْـدُ وَهُـوَ عَلَـى كُلِّ شَـيْءٍ قَدِيـرٌ،  لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
ـهُ وَعْـدَهُ وَنَصَـرَ عَبْـدَهُ وَهَـزَمَ  آيبُِـونَ تَائبُِـونَ عَابـِدُونَ سَـاجِدُونَ لرَِبّنَِـا حَامِـدُونَ، صَـدَقَ اللَّ

الأحَْزَابَ وَحْدَهُ
“Tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tiada 

sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kekuasaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa atas 
segala sesuatu, kami kembali, kami bertaubat, kami beribadah, kami sujud 
untuk Rabb kami dengan memuji-Nya, sungguh benar janji Allah, dan Dia 
telah menolong hamba-Nya dan mengalahkan musuh-musuh dari kalangan 
musyrikin dan yahudi.”574

96 – BAB: SINGGAH DAN SHALAT DI ZULHULAIFAH 
JIKA PULANG DARI HAJI DAN UMRAH

اَةُ بذِِي الْحُلَيْفَة إذَِا صَدَرَ مِنَ الْحَجِّ وَالْعُمْرَة 96-بَاب: التَّعْرِيْسُ وَالصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 763 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
هِ بْنُ عُمَرَ يَفْعَلُ ذَلكَِ. تيِ بذِِي الْحُلَيْفَةِ، فَصَلَّى بهَِا وَكَانَ عَبْدُ اللَّ أَنَاخَ باِلْبَطْحَاءِ الَّ

763 – Dari Abdullah bin Umar575p bahwasanya Rasulullah, singgah di 
al-Batha576 yang terdapat di Zulhulaifah577, lalu Beliau a shalat di tempat itu. Dan 
Abdullah bin Umar p melakukan seperti ini.578 

ـهُ عَنهُْمَـا كَانَ إِذَا صَـدَرَ مِـنْ الْحَـجِّ أَوْ  ـهِ بْـنَ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 764 - عَـنْ نَافـِعٍ أَنَّ عَبْـدَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ تـِي كَانَ يُنيِخُ بهَِا رَسُـوْلُ اللَّ تـِي بـِذِي الْحُلَيْفَةِ الَّ الْعُمْـرَةِ أَنَـاخَ باِلْبَطْحَاءِ الَّ

وَسَلَّمَ.

573 Al-Minnah 3278
574 HR Muslim 1344, Ahmad 4487
575 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3269
576 Tanah berkerikil di permukaan bumi. (al-Minnah 3282)
577 Tempat dekat Madinah. 
578 HR Muslim 1257, al-Bukhari 1532, an-Nasai 2661, Abu Daud 2044
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764 – Dari Nafi’579 bahwasanya Abdullah bin Umar p jika selesai dan 
pulang dari menunaikan haji atau umrah, dia singgah di al-Batha yang berada di 
Zulhulaifah, tempat dimana dahulu Rasulullah a singgah.580

مَ أُتـِيَ وَهُـوَ فيِْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 765 - عَـنْ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـكَ ببَِطْحَـاءَ مُبَارَكَـةٍ« قَالَ مُوسَـى:  سِـهِ مِـنْ ذِي الْحُلَيْفَـةِ فـِيْ بَطْـنِ الْـوَادِي، فَقِيـلَ: »إنَِّ مُعَرَّ
سَ  ى مُعَرَّ هِ يُنيِـخُ بـِهِ، يَتَحَـرَّ ـذِي كَانَ عَبْـدُ اللَّ وَقَدْ أَنَـاخَ بنِـَا سَـالمٌِ باِلْمُنـَاخِ مِـنْ الْمَسْـجِدِ الَّ
ـذِي ببَِطْـنِ الْـوَادِي بَيْنـَهُ  مَ وَهُـوَ أَسْـفَلُ مِـنْ الْمَسْـجِدِ الَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ

وَبَيْنَ الْقِبْلَةِ وَسَطًا مِنْ ذَلكَِ.
765 – Dari Ibnu Umar581p bahwasanya Nabi di datangi seseorang dalam 

mimpinya saat singgah dan bermalam di Zulhulaifah di dasar lembah al-Aqiq582, 
dikatakan pada beliau a: “Sesungguhnya engkau berada di Batha tempat yang 
diberkahi.” Periwayat hadis yaitu Musa berkata: “Salim pernah singgah bersama 
kami di al-Munah dekat dengan masjid yang mana Abdullah singgah di tempat 
itu, saat dia mencari tempat singgahnya Rasulullah a dan tempat itu adalah di 
bawah masjid yang terletak di dasar lembah al-Aqiq583, yaitu antara masjid di 
lembah dan antara kiblat584, di tengah-tengah585 yang demikian.”586

97- BAB: KEHARAMAN KOTA MEKKAH DARI 
BERBURU BINATANGNYA, MENEBANG POHONNYA 

DAN MENGAMBIL BARANG YANG JATUH

97-باب: في تحريم مكة وصيدها وشجرها ولقطتها

هِ  هُ عَـزَّ وَجَـلَّ عَلَـى رَسُـولِ اللَّ ـا فَتَـحَ اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: لَمَّ 766 - عـن أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

579 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3271
580 HR Muslim 1257/432.
581 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3273
582 al-Minnah 3286
583 Yaitu di arah utaranya, dan di zaman Salim (periwayat hadis) di Dzulhulaifah ada dua masjid, 

pertama adalah masjid yang disebut ini, dan yang lain terdapat di arah tenggara dari masjid 
pertama ini, dan tempat singgahnya Nabi terletak di arah kiblat masjid yang kedua. Dan itulah 
yang dimaksud dengan lafad hadis di atas “antara dia dan antara kiblat.”

584 Antara masjid yang terdapat di lembah ini dan antara kiblat masjid yang kedua.
585 Di tengah-tengah antara dua masjid ini, atau di tengah-tengah antara masjid dan jalan.
586 HR Muslim 1346, al-Bukhari 1536, an-Nasai 2660, Ahmad 5338.
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هَ  ـهَ وَأَثْنـَى عَلَيْـهِ، ثُـمَّ قَـالَ: »إنَِّ اللَّ اسِ، فَحَمِـدَ اللَّ ـةَ قَامَ فـِيْ النَـّ مَ مَكَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
هَا لَنْ تَحِـلَّ لِأحََـدٍ كَانَ قَبْليِ،  طَ عَلَيْهَـا رَسُـولَهُ وَالْمُؤْمِنيِـنَ، وَإنَِّ ةَ الْفِيلَ وَسَـلَّ حَبَسَ عَـنْ مَكَّ
ـرُ صَيْدُهَـا، وَلَ  هَـا لَـنْ تَحِـلَّ لِأحََـدٍ بَعْـدِي فَـاَ يُنَفَّ ـتْ لـِي سَـاعَةً مِـنْ نَهَـارٍ، وَإنَِّ هَـا أُحِلَّ وَإنَِّ
ا  يُخْتَلَى شَـوْكُهَا، وَلَ تَحِلُّ سَـاقِطَتُهَا، إلَِّ لمُِنْشِـدٍ وَمَـنْ قُتلَِ لَـهُ قَتيِلٌ فَهُـوَ بخَِيْـرِ النَّظَرَيْنِ إمَِّ
ـا نَجْعَلُهُ فـِيْ قُبُورِنَا  هِ، فَإنَِّ ـا أَنْ يُقْتَـلَ« فَقَـالَ الْعَبَّـاسُ: إلَِّ الِإذْخِرَ يَا رَسُـولَ اللَّ أَنْ يُفْدَى وَإمَِّ
ذْخِـرَ« فَقَـامَ أَبُو شَـاهٍ رَجُلٌ مِنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إلَِّ الْإِ ـهِ صَلَّى اللَّ وَبُيُوتنِـَا، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ ! فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ أَهْـلِ الْيَمَـنِ فَقَـالَ: اكْتُبُـوا ليِ يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـهِ؟  : مَـا قَوْلُـهُ اكْتُبُـوا لـِي يَـا رَسُـولَ اللَّ »اكْتُبُـوا لِأبَـِي شَـاهٍ« قَـالَ الْوَليِـدُ: فَقُلْـتُ للَِوْزَاعِـيِّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ تيِ سَمِعَهَا مِنْ رَسُولِ اللَّ قَالَ: هَذِهِ الْخُطْبَةَ الَّ
766 - Dari Abu Hurairah587 g ia berkata: Saat Allah memberi keme-

nangan kepada Rasulullah a dengan penaklukkan kota Mekkah, beliau a 
berdiri di hadapan manusia, lalu memuji dan menyanjung Allah, lalu bersabda: 
“Sesungguhnya Allah telah menahan tentara bergajah dari menghancurkan 
Ka’bah588, dan Dia menguasakan kota Mekkah kepada Rasul-Nya dan orang-
orang beriman, dan sebelumnya tidak dihalalkan hal itu kepada seorangpun 
sebelumku, dan hanyalah dihalalkan bagiku sesaat di siang hari, dan tidak 
dihalalkan kota itu kepada seorangpun sepeninggalku, maka binatang buruan-
nya tidak boleh diusir, tidak boleh dipotong589 durinya, tidak boleh di ambil 
barang yang jatuh590 kecuali seorang yang mengenal591, dan barangsiapa dibu-
nuh oleh seseorang maka keluarganya berhak memilih dua hal, bisa dengan 
menerima tebusan atau menuntut hukum qishas592” lalu al-Abbas berkata: Kecuali 
tanaman al-Idkhir wahai Rasulullah, karena kami mempergunakan di kuburan dan 
rumah-rumah kami. Lalu Rasulullah a bersabda: “Kecuali tanaman al-Idkhir.” 
Lalu Abu Syah seorang dari Yaman bangkit dan berkata: “Tuliskan untukku wahai 
Rasulullah! Lalu beliau a bersabda: “Tulislah untuk Abu Syah!” al-Walid berkata: 
Aku bertanya kepada al-Auzai: “Apa maksud pertanyaan Abu Syah, tuliskan 
untukku wahai Rasulullah?” al-Auzai menjawab: “Tulisan yang diminta adalah 

587 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3292
588 Ketika Abrahah dan pasukannya ingin menghancurkannya. (al-Minnah 3305)
589 Irsyad as-Saari 112
590 Karena kelalaian pemiliknya. (Irsyad.)
591 Pemilik barang itu
592 Agar pembunuh dibunuh.
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tentang kutbah yang dia mendengarkannya dari Rasulullah a.”593 

مَ يَقُـوْلُ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 767 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِيَ اللَّ
اَحَ.« ةَ السِّ يَحِلُّ لِأحََدِكُمْ أَنْ يَحْمِلَ بمَِكَّ

767 – Dari Jabir594 g ia berkata: Aku mendengar Nabi a bersabda: “Tidak 
halal bagi salah seorang dari kalian membawa senjata595 di kota Mekkah.”

98 – BAB: SAAT NABI MEMASUKI KOTA MEKKAH TANPA 
BERIHRAM PADA HARI PENAKLUKKAN KOTA MEKKAH

ة غَيْر مُحْرِمٍ يَوْمَ الفَتْحِ مَ مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 98-بَاب: دُخُوْل النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ النَْصَـارِيِّ رَضِيَ اللَّ 768 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
ـةَ - وَعَلَيْـهِ عِمَامَـةٌ سَـوْدَاءُ بغَِيْرِ  ـةَ - وَقَـالَ قُتَيْبَةُ: دَخَـلَ يَـوْمَ فَتْحِ مَكَّ مَ دَخَـلَ مَكَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ

إحِْرَامٍ.
768 – Dari Jabar bin Abdillah596 al-Anshari g bahwasanya Rasulullah a 

memasuki kota Mekkah - Qutaibah (periwayat hadis) mengatakan: memasuki pada 
hari penaklukkan kota Mekkah - mengenakan sorban hitam tanpa berihram.597 

ةَ  مَ دَخَـلَ مَكَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 769 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
ـا نَزَعَـهُ جَـاءَهُ رَجُـلٌ فَقَـالَ: ابْـنُ خَطَـلٍ مُتَعَلِّقٌ بأَِسْـتَارِ  عَـامَ الْفَتْـحِ وَعَلَـى رَأْسِـهِ مِغْفَـرٌ، فَلَمَّ

الْكَعْبَةِ! فَقَالَ: »اقْتُلُوهُ.« 
769 – Dari Anas bin Malik598 g bahwasanya Nabi a memasuki kota Mekkah 

di hari penaklukannya, dan di atas kepala beliau terdapat mighfar599 saat beliau 
melepasnya seseorang mendatanginya dan berkata Ibnu Khotol600 bersembunyi di 

593 HR Muslim 1353, al-Bukhari 112, an-Nasai 2874, Abu Daud 2017
594 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3294
595 Tanpa ada uzur. (al-Minnah 3307)
596 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3296
597 HR Muslim 1358, at-Tirmidzi 1735, an-Nasai 2869, Abu Daud 4076
598 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3298
599 Pelindung kepala dari senjata dalam peperangan. (Al-Minnah 3308)
600 Namanya adalah Abdul Uzza, saat masuk Islam nabi mengganti dengan Abdullah, dia termasuk 

seorang yang diperintahkan untuk dibunuh oleh Nabi pada hari penaklukkan kota Mekkah, 
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balik kain Ka’bah. Nabi a  bersabda: “Bunuhlah dia!”601 

99 – BAB: TEMBOK DAN PINTU KA’BAH

99-بَاب: فيِْ جَدْر الكَعْبَة وَبَابهَِا

مَ عَـنْ الْجَـدْرِ أَمِـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ 770 - عَـنْ عَائِشَـةَ قَالَـتْ سَـأَلْتُ رَسُـولَ اللَّ
ـرَتْ بهِِـمْ  الْبَيْـتِ هُـوَ قَـالَ نَعَـمْ قُلْـتُ فَلِـمَ لَـمْ يُدْخِلُـوهُ فـِيْ الْبَيْـتِ قَـالَ: »إنَِّ قَوْمَـكِ قَصَّ
النَّفَقَـةُ«، قُلْـتُ: فَمَـا شَـأْنُ بَابـِهِ مُرْتَفِعًـا؟ قَـالَ: »فَعَـلَ ذَلـِكِ قَوْمُـكِ ليُِدْخِلُـوا مَـنْ شَـاءُوا 
تُنْكـِرَ  أَنْ  وَيَمْنَعُـوا مَـنْ شَـاءُوا وَلَـوْلَ أَنَّ قَوْمَـكِ حَدِيـثٌ عَهْدُهُـمْ فـِيْ الْجَاهِليَِّـةِ فَأَخَـافُ 

قُلُوبُهُمْ لَنَظَرْتُ أَنْ أُدْخِلَ الْجَدْرَ فيِْ الْبَيْتِ وَأَنْ أُلْزِقَ بَابَهُ باِلأرَْضِ.«
770 – Dari Aisyah i 602 ia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah a tentang 

al-Jadr, apakah termasuk bagian dari Ka’bah. Beliau a menjawab: “Ya.” Aku 
bertanya: “Mengapa mereka tidak memasukkannya dalam bagian Ka’bah?” Nabi 
a menjawab: “Sesungguhnya kaummu kekurangan biaya603.” Aku bertanya 
kembali: “Mengapa pintunya tinggi?” Nabi a menjawab: “Kaummu membuat-
nya demikian agar mereka dapat memasukkan siapa yang mereka kehendaki 
dan mencegah siapa yang mereka kehendaki pula, dan andai saja kaummu604 
bukan di saat baru saja meninggalkan masa jahiliyah yang aku khawatirkan 
hati-hati mereka mengingkarinya, aku akan memasukkan al-Jadra605 di dalam 
Ka’bah dan akan kutempelkan pintunya di tanah.”606

100 - BAB: MEROBOHKAN KA’BAH DAN MEMBANGUNNYA KEMBALI

100-بَاب: فيِْ نَقْضِ الكَعْبَةَ وَبنَِائهَِا

ـا احْتَـرَقَ الْبَيْـتُ زَمَـنَ يَزِيـدَ بْـنِ مُعَاوِيَـةَ، حِيـنَ غَزَاهَـا أَهْـلُ  771 - عَـنْ عَطَـاءٍ قَـالَ: لَمَّ

karena dia berkhianat dan murtad.
601 HR Muslim 1357, al-Bukhari 1846, at-Tirmidzi 1693, an-Nasai 2846
602 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3236
603 Biaya untuk membangun kembali Ka’bah sebagaimana pondasi yang dibangun Nabi Ibrahim 

tidak mencukupi, karena mereka menetapkan untuk membangunnya harus dengan harta yang 
halal/baik, mereka tidak mempergunakan uang dari riba, penipuan, kezaliman. (al-Minnah 3249)

604 Bangsa Arab secara umum, dan secara khusus suku Quraisy. (al-Minnah 3240)
605 Batu Ka’bah, yaitu tembok di sebelah utara Ka’bah.
606 HR Muslim 1333, al-Bukhari 1584, an-Nasai 2912, Ahmad 24955
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اسُ الْمَوْسِـمَ، يُرِيـدُ أَنْ  بَيْـرِ حَتَّـى قَـدِمَ النَـّ ـامِ، فَـكَانَ مِـنْ أَمْـرِهِ مَـا كَانَ، تَرَكَـهُ ابْـنُ الزُّ الشَّ
اسُ أَشِـيرُوا  هَـا النَـّ اسُ قَـالَ: يَـا أَيُّ ـا صَـدَرَ النَـّ ـامِ، فَلَمَّ بَهُـمْ عَلَـى أَهْـلِ الشَّ ئَهُـمْ، أَوْ يُحَرِّ يُجَرِّ
عَلَـيَّ فـِيْ الْكَعْبَـةِ، أَنْقُضُهَـا ثُـمَّ أَبْنـِي بنِاَءَهَـا، أَوْ أُصْلِـحُ مَـا وَهَـى مِنهَْـا؟ قَـالَ ابْـنُ عَبَّـاسٍ: 
اسُ عَلَيْهِ،  فَإنِِّـي قَدْ فُـرِقَ لـِي رَأْيٌ فيِهَـا، أَرَى أَنْ تُصْلِحَ مَا وَهَـى مِنهَْا، وَتَـدَعَ بَيْتًا أَسْـلَمَ النَـّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ ابْـنُ  اسُ عَلَيْهَـا وَبُعِـثَ عَلَيْهَـا النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ وَأَحْجَـارًا أَسْـلَمَ النَـّ
هُ، فَكَيْـفَ بَيْـتُ رَبّكُِـمْ ؟ إِنّـي  بَيْـرِ: لَـوْ كَانَ أَحَدُكُـمْ احْتَـرَقَ بَيْتُـهُ مَـا رَضِـيَ حَتَّـى يُجِـدَّ الزُّ
أَنْ  عَلَـى  رَأْيَـهُ  أَجْمَـعَ  الثَّـلَثُ  مَضَـى  ـا  فَلَمَّ أَمْـرِي،  عَلَـى  عَـازِمٌ  ثُـمَّ  ثَلَثًـا  رَبِّـي  مُسْـتَخِيرٌ 
ـمَاءِ حَتَّـى صَعِدَهُ  اسِ يَصْعَـدُ فيِـهِ أَمْرٌ مِـنْ السَّ لِ النَـّ اسُ أَنْ يَنـْزِلَ بـِأَوَّ يَنقُْضَهَـا، فَتَحَامَـاهُ النَـّ
اسُ أَصَابَهُ شَـيْءٌ تَتَابَعُـوا، فَنقََضُوهُ حَتَّـى بَلَغُوا  ا لَمْ يَـرَهُ النَـّ رَجُـلٌ، فَأَلْقَى مِنـْهُ حِجَـارَةً، فَلَمَّ
ـتُورَ، حَتَّى ارْتَفَـعَ بنِاَؤُهُ، وَقَـالَ ابْنُ  بَيْرِ أَعْمِـدَةً، فَسَـتَّرَ عَلَيْهَا السُّ بهِِ الرَْضَ، فَجَعَـلَ ابْـنُ الزُّ
مَ قَـالَ: »لَـوْلَ أَنَّ النَّاسَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ بَيْرِ: إنِِّي سَـمِعْتُ عَائِشَـةَ تَقُـولُ: إنَِّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ الزُّ
ي عَلَـى بنَِائـِهِ لَكُنْـتُ أَدْخَلْـتُ فيِهِ  حَدِيـثٌ عَهْدُهُـمْ بكُِفْـرٍ وَلَيْـسَ عِنـْدِي مِـنْ النَّفَقَةِ مَـا يُقَـوِّ
مِـنْ الْحِجْـرِ خَمْـسَ أَذْرُعٍ وَلَجَعَلْتُ لَهَـا بَابًـا يَدْخُلُ النَّـاسُ مِنْـهُ وَبَابًـا يَخْرُجُونَ مِنْـهُ« قَالَ: 
اسَ، قَـالَ: فَـزَادَ فيِـهِ خَمْـسَ أَذْرُعٍ مِـنْ الْحِجْرِ  فَأَنَـا الْيَـوْمَ أَجِـدُ مَا أُنْفِـقُ وَلَسْـتُ أَخَـافُ النَـّ
اسُ إِلَيْـهِ فَبَنـَى عَلَيْـهِ الْبنِـَاءَ، وَكَانَ طُـولُ الْكَعْبَـةِ ثَمَانـِيَ عَشْـرَةَ  ـا نَظَـرَ النَـّ حَتَّـى أَبْـدَى أُسًّ
ـا زَادَ فيِـهِ اسْـتَقْصَرَهُ فَـزَادَ فـِيْ طُولـِهِ عَشْـرَ أَذْرُعٍ، وَجَعَـلَ لَـهُ بَابَيْـنِ أَحَدُهُمَـا  ذِرَاعًـا، فَلَمَّ
ـاجُ إلَِـى عَبْدِ الْمَلِـكِ بْنِ  بَيْـرِ كَتَبَ الْحَجَّ ـا قُتلَِ ابْـنُ الزُّ يُدْخَـلُ مِنـْهُ وَالآخَرُ يُخْـرَجُ مِنـْهُ، فَلَمَّ
بَيْرِ قَـدْ وَضَـعَ الْبنِاَءَ عَلَـى أُسٍّ نَظَـرَ إلَِيْـهِ الْعُدُولُ  مَـرْوَانَ يُخْبـِرُهُ بذَِلـِكَ، وَيُخْبـِرُهُ أَنَّ ابْـنَ الزُّ
ا مَا  بَيْرِ فـِيْ شَـيْءٍ، أَمَّ ا لَسْـناَ مِـنْ تَلْطيِـخِ ابْـنِ الزُّ ـةَ، فَكَتَـبَ إلَِيْـهِ عَبْـدُ الْمَلِـكِ إنَِّ مِـنْ أَهْلِ مَكَّ
ـذِي فَتَحَهُ  هُ إلَِـى بنِاَئِهِ وَسُـدَّ الْبَـابَ الَّ ا مَـا زَادَ فيِـهِ مِـنْ الْحِجْرِ فَـرُدَّ هُ وَأَمَّ زَادَ فـِيْ طُولـِهِ فَأَقِـرَّ

فَنقََضَهُ وَأَعَادَهُ إلَِى بنِاَئِهِ.
771 – Dari Atha607, ia berkata: Saat Ka’bah terbakar di zaman Yazid bin Muawiyah, 

607 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3232
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saat penduduk Syam menyerangnya608, maka keadaan Ka’bah sebagaimana sete-
lah terjadi peperangan, hingga orang-orang datang pada musim haji mengobar-
kan perlawanan mereka609 dan melawan penduduk Syam (tentara Yazid). Saat 
orang-orang telah kembali dari menunaikan haji, Abdullah bin az-Zubair berkata: 
“Berilah aku pertimbangan dalam masalah Ka’bah, apakah aku meruntuhkan-
nya lalu membangun kembali bangunannya atau memperbaiki bangunannya 
yang sudah tidak kokoh lagi?” Ibnu Abbas berkata: “Aku berpendapat engkau 
memperbaiki bangunannya yang lemah, dan membiarkan Ka’bah sebagaimana 
saat orang-orang memeluk Islam, dan membiarkan batu-batuan sebagaimana 
saat orang-orang masuk Islam dan saat Nabi di utus.” Lalu Ibnu Zubair berkata: 
“Seandainya salah seorang dari kalian terbakar rumahnya, pasti dia tidak akan 
ridha hingga memperbaikinya, lalu bagaimana hal ini tidak dilakukan terhadap 
rumah Rabb kalian? Sesungguhnya aku akan beristikhoroh (memohon pilihan) 
kepada Rabbku sebanyak tiga kali, setelah itu aku akan menetapkan keputusanku. 
Setelah berlalu tiga hari dia menetapkan pendapatnya untuk merobohkannya. 
Maka orang-orangpun khawatir merobohkannya karena takut turun azab dari 
langit hingga (melihat) seseorang menaiki Ka’bah dan melempar batu darinya, 
saat mereka tidak melihat orang tersebut tidak mendapatkan bencana, merekapun 
ikut serta merobohkannya hingga dekat dengan tanah. Lalu Abdullah bin az-Zubair 
mendirikan tiang-tiang, dan membuat dinding menutupi tiang itu hingga tinggi 
bangunannya. Dan Dia berkata: Sesungguhnya aku mendengar Aisyah i berkata: 
sesungguhnya Nabi a bersabda: “Seandainya saja orang-orang bukan di masa 
baru mengenal Islam dan baru meninggalkan kekafiran, dan kalau saja bukan 
karena ketidakadaan biaya untuk membangun, pastilah aku akan menambah 
batu seukuran lima dhiroq, dan aku akan membuat dua pintu, pintu masuk dan 
pintu keluar.” Abdullah bin az-Zubair berkata: “Dan saya pada saat ini memiliki 
harta dan aku tidak takut kepada manusia.” Atha berkata: Lalu Abdullah bin 
az-Zubair menambah lima dhiroq batu hingga menampakkan pondasi Ka’bah 
yang dilihat oleh orang-orang, lalu dia membangun di atas pondasi itu. Dan 
tinggi Ka’bah sebelumnya adalah delapan dhiroq, saat Abdullah menambahnya 
menjadi sepuluh dhiroq, dan Dia membuat dua pintu, satu pintu untuk masuk dan 

608 Peperangan ini disebabkan Abdullah bin az-Zubair tidak berbaiat kepada Yazid bin Muawiyah, 
bahkan dia bermukim di Mekkah dan mengumumkan dirinya sebagai penguasa, dan menjadikan 
kota Mekkah sebagai markasnya. Setelah Yazid menyelesaikan permasalahan Irak dan Madinah, 
dia mengarahkan pasukannya ke Mekkah untuk menyerbu Abdullah bin az-Zubair. Dan pasukan 
Yazid melempari pasukan az-Zubair dengan alat pelempar api yang menimpa sebagian bangunan 
Ka’bah yang menyebabkan terbakar. Dan ketika terjadi peperangan Yazid mati, maka pasukannya 
pun kembali ke Syam. Maka jadilah Abdullah bin az-Zubair sebagai penguasa kota Mekkah. 
(al-Minnah 3245)

609 Menghasung mereka untuk memerangi penduduk Syam (tentara Yazid) karena melihat apa yang 
dilakukan pasukan Yazid terhadap Ka’bah yang mulia, yaitu melempar dan membakar Ka’bah.



571Kitab: Haji

yang lain untuk keluar. Namun saat Abdullah bin az-Zubair terbunuh610, al-Hajjaj 
menulis surat menceritakan keadaan Ka’bah kepada Abdulmalik bin Marwan, 
dan dia menceritakan bahwa Abdullah bin az-Zubair merenovasi Ka’bah yang 
dilihat bertentangan dengan penduduk Ka’bah. Lalu Abdulmalik menulis surat 
padanya: “Sesungguhnya kita tidak termasuk orang yang melakukan kesalahan 
Abdullah bin az-Zubair, adapun tinggi bangunannya maka pastikanlah, adapun 
bangunannya yang lebih kembalikan seperti sedia kala, dan tutuplah pintu Ka’bah 
yang dibuatnya.” Lalu al-Hajjaj mengurangi bangunan Ka’bah sebelah utara dan 
mengembalikan sebagaimana sediakala seperti jaman Jahiliyah.611

772 - عَـنْ أَبـِي قَزَعَـةَ أَنَّ عَبْـدَ الْمَلِكِ بْـنَ مَـرْوَانَ بَيْنمََـا هُـوَ يَطُـوفُ باِلْبَيْـتِ إذِْ قَـالَ قَاتَلَ 
ـهِ  بَيْـرِ حَيْـثُ يَكْـذِبُ عَلَـى أُمِّ الْمُؤْمِنيِـنَ يَقُـوْلُ سَـمِعْتُهَا تَقُـولُ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ ابْـنَ الزُّ اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »يَا عَائشَِـةُ لَـوْلَ حِدْثَـانُ قَوْمِـكِ باِلْكُفْرِ لَنَقَضْـتُ الْبَيْتَ حَتَّـى أَزِيدَ  صَلَّى اللَّ
ـهِ بْنِ أَبـِي رَبيِعَةَ:  ـرُوا فيِْ الْبنَِـاءِ« فَقَـالَ الْحَارِثُ بْـنُ عَبْدِ اللَّ فيِهِ مِـنْ الْحِجْرِ فَـإنَِّ قَوْمَكِ قَصَّ
ثُ هَـذَا، قَـالَ: لَـوْ كُنـْتُ  لَ تَقُـلْ هَـذَا يَـا أَمِيـرَ الْمُؤْمِنيِـنَ، فَأَنَـا سَـمِعْتُ أُمَّ الْمُؤْمِنيِـنَ تُحَـدِّ

بَيْرِ. سَمِعْتُهُ قَبْلَ أَنْ أَهْدِمَهُ لَتَرَكْتُهُ عَلَى مَا بَنىَ ابْنُ الزُّ
772 – Dari Abu Qaza’ah612 bahwasanya Abdulmalik bin Marwan ketika tawaf di 

Ka’bah, saat dia berkata: “Binasa Abdullah bin az-Zubair dimana dia telah berdusta 
atas nama Ummul Mukminin (Aisyah i) dia berkata: Aku mendengar Aisyah 
i berkata: Rasulullah a bersabda: “Wahai Aisyah, andai saja kaummu bukan 
di saat baru saja meninggalkan kekafiran, pasti aku akan robohkan Ka’bah 
lalu aku bangun menambah bangunannya, karena dahulu kaummu kurang 
dalam membangunnya.” Lalu al-Harits bin Abdullah bin Abu Rabi’ah berkata: 
“Janganlah kamu mengucapkan yang demikian wahai Amirul Mukminin, karena 
aku mendengar Ummul Mukminin berkata seperti ini.” Kemudian Abdulmalik 
berkata: “Andai saja saya mendengar hadis ini sebelum menghancurkannya, pasti 
aku biarkan bangunannya sebagaimana Abdullah bin az-Zubair membangunnya.”613

610 Sekitar Sembilan tahun setelah renovasi Ka’bah yang dilakukannya, tahun 73 H di tangan pasukan 
al-Hajjaj bin Yusuf pada masa kekuasaan Abdulmalik bin Marwan, dan Mekkah dikuasainya.

611 HR Muslim 1333.
612 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3235
613 HR Muslim 1333, Ahmad 24955
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101 – BAB: KEHARAMAN KOTA MADINAH, BINATANG 
BURUANNYA, POHONNYA DAN DOA KEBAIKAN UNTUKNYA

عَاء لَهَا 101-بَاب: تَحْرِيْم المَدِيْنَة وَصَيْدهَا وَشَجَرهَا وَالدُّ

مَ قَـالَ: »إنَِّ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهِ بْنِ زَيْـدِ بْنِ عَاصِـمٍ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 773 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
ـةَ وَإنِّـِي  مَ إبِْرَاهِيـمُ مَكَّ مْـتُ الْمَدِينَـةَ كَمَـا حَـرَّ ـةَ وَدَعَـا لِأهَْلهَِـا، وَإنِّـِي حَرَّ مَ مَكَّ إبِْرَاهِيـمَ حَـرَّ

ةَ.« هَا بمِِثْلَيْ مَا دَعَا بهِِ إبِْرَاهِيمُ لِأهَْلِ مَكَّ دَعَوْتُ فيِْ صَاعِهَا وَمُدِّ
773 – Dari Abdullah bin Zaid bin Ashim614 bahwasanya Rasulullah a 

bersabda: “Sesungguhnya Nabi Ibrahim mengharamkan kota Mekkah dan 
mendoakan kebaikan untuk penduduknya, dan aku mengharamkan kota 
Madinah sebagaimana Ibrahim mengharamkan kota Mekkah, dan aku mendo-
akan makanannya yang ditimbang615 seperti Ibrahim mendoakannya untuk 
penduduk Mekkah.”616

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـاصٍ رَضِيَ اللَّ 774 - عـن سَـعْدٍ بن أَبـِي وَقَّ
مُ مَـا بَيْـنَ لَبَتَـيْ الْمَدِينَـةِ أَنْ يُقْطَـعَ عِضَاهُهَـا أَوْ يُقْتَـلَ صَيْدُهَـا« وَقَـالَ:  ِّـي أُحَـرِّ وَسَـلَّمَ: »إنِ
ـهُ فيِهَـا مَنْ  »الْمَدِينَـةُ خَيْـرٌ لَهُـمْ لَـوْ كَانُـوا يَعْلَمُـونَ، لَ يَدَعُهَـا أَحَـدٌ رَغْبَـةً عَنْهَـا إلَِّ أَبْـدَلَ اللَّ
هُـوَ خَيْـرٌ مِنْـهُ، وَلَ يَثْبُـتُ أَحَـدٌ عَلَـى لَأوَْائهَِـا وَجَهْدِهَـا إلَِّ كُنْـتُ لَـهُ شَـفِيعًا أَوْ شَـهِيدًا يَـوْمَ 

الْقِيَامَةِ.«
774 – Dari Sa’ad bin Abi Waqas617 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya aku mengharamkan Madinah618, segala pohon berdurinya yang 
besar tidak boleh ditebang, hewan liarnya tidak boleh dibunuh.” Dan Nabi a 
bersabda: “Madinah lebih baik bagi mereka seandainya mereka mengetahui 619, 

614 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3255
615 Mendoakan keberkahan (al-Minnah 3313)
616 HR Muslim 1360, al-Bukhari 2129, Ahmad 15851
617 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3305
618 Disebut sebagai Labitai bentuk dua dari kata labitah artinya al-harrah yaitu bebatuan berwarna 

hitam seolah-olah terbakar api. Dan kota Madinah terletak di antara dua al-Harrah, di arah timur-
nya yang bernama harrah waqim  )حرة واقم(dan disebelah baratnya harrah al-wabarah. Dan keduanya 
dikenal dengan nama al-harrah asy-Syarqiyyah dan al-harrah al-Gharbiyyah. Hadis ini menjelaskan 
batasan daerah haram kota Madinah dari sisi timur dan barat, dan sebagian besar daerah al-Harrah 
masuk bagian daerah haram kota Madinah. (Al-Minnah 3315)

619 Mereka yang meninggalkan kota Madinah untuk pindah ke daerah yang lebih menyenangkan, 
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tidaklah seorang meninggalkan kota itu karena tidak menyukainya melainkan 
Allah akan menggantinya dengan orang yang lebih baik darinya, dan tidaklah 
seorang tetap tinggal saat terjadi kelaparan maupun kesulitan di kota itu mela-
inkan aku akan menjadi syafaat baginya atau menjadi saksi pada hari kiamat.”620

يَقْطَـعُ  إِلَـى قَصْـرِهِ باِلْعَقِيـقِ، فَوَجَـدَ عَبْـدًا  بْـنِ سَـعْدٍ أَنَّ سَـعْدًا رَكِـبَ  775 - عَـنْ عَامِـرِ 
مُـوهُ أَنْ يَرُدَّ عَلَـى غُلَمِهِمْ  ا رَجَعَ سَـعْدٌ جَـاءَهُ أَهْلُ الْعَبْـدِ فَكَلَّ شَـجَرًا أَوْ يَخْبطُِهُ فَسَـلَبَهُ، فَلَمَّ
هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ لَنيِهِ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ أَنْ أَرُدَّ شَـيْئًا نَفَّ أَوْ عَلَيْهِـمْ مَا أَخَذَ مِـنْ غُلَمِهِمْ فَقَـالَ: مَعَاذَ اللَّ

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَأَبَى أَنْ يَرُدَّ عَلَيْهِمْ.
775 – Dari Amir bin Sa’ad621 bahwasanya Sa’ad bin Abi waqas g naik 

kendaraan menuju rumahnya di lembah al-Aqiq, lalu dia mendapati seorang 
budak memotong pohon atau menjatuhkan daun-daunnya dengan tongkat, 
lalu dia merampas barang-barang milik budak itu622, ketika Sa’ad g pulang (ke 
Madinah) keluarga budak itu menemuinya dan berbicara dengannya agar dia 
mengembalikan barang-barang milik budak yang diambilnya, lalu dia berkata: 
“Aku berlindung kepada Allah dari mengembalikan sesuatu yang Rasulullah 
memberikan kepadaku rampasan623” dan Sa’ad tidak mau mengembalikan pada 
mereka.624

: »اجْعَلْ  هُـمَّ مَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ 776 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالكٍِ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ةَ مِنْ الْبَرَكَةِ.« باِلْمَدِينَةِ ضِعْفَيْ مَا بمَِكَّ

776 – Dari Anas bin Malik625 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Ya Allah, 
jadikanlah kota Madinah semisal dua kali kota Mekkah.”626

ـهُ عَنهُْ  777 - عَـنْ إبِْرَاهِيـمَ التَّيْمِـيِّ عَـنْ أَبيِـهِ قَـالَ: خَطَبَنـَا عَلِـيُّ بْـنُ أَبـِي طَالـِبٍ رَضِـيَ اللَّ

semisal syam dll. (al-Minnah 3318)
620 HR Muslim 1363, al-Bukhari 1869, Ahmad 1489
621 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3307
622 Yang demikian itu agar dia tidak mengulangi perbuatannya. (al-Minnah 3320)
623 Yang demikian itu karena Nabi, mengizinkan bagi seseorang yang melihat pemburu atau pene-

bang pohon untuk merampas barang-barangnya. (al-Minnah 3320)
624 HR Muslim 1364
625 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3313
626 HR Muslim 1373, al-Bukhari 6372, at-Tirmidzi 3454
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حِيفَـةَ - قَـالَ: وَصَحِيفَةٌ  ـهِ وَهَـذِهِ الصَّ فَقَـالَ: مَـنْ زَعَـمَ أَنَّ عِندَْنَـا شَـيْئًا نَقْـرَؤُهُ إلَِّ كِتَـابَ اللَّ
قَـةٌ فـِيْ قِـرَابِ سَـيْفِهِ - فَقَـدْ كَـذَبَ، فيِهَـا أَسْـناَنُ الِإبـِلِ وَأَشْـيَاءُ مِـنْ الْجِرَاحَـاتِ وَفيِهَا  مُعَلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »الْمَدِينَةُ حَـرَمٌ مَا بَيْـنَ عَيْرٍ إلَِـى ثَوْرٍ فَمَـنْ أَحْـدَثَ فيِهَا  قَـالَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ
هُ مِنْـهُ يَوْمَ  ـهِ وَالْمَاَئكَِـةِ وَالنَّـاسِ أَجْمَعِيـنَ، لَ يَقْبَلُ اللَّ حَدَثًـا أَوْ آوَى مُحْدِثًـا، فَعَلَيْـهِ لَعْنَةُ اللَّ
عَـى إلَِى غَيْرِ  ةُ الْمُسْـلمِِينَ وَاحِـدَةٌ يَسْـعَى بهَِا أَدْنَاهُـمْ، وَمَنْ ادَّ الْقِيَامَـةِ صَرْفًا وَلَ عَـدْلً، وَذِمَّ
هُ  ـهِ وَالْمَاَئكَِـةِ وَالنَّـاسِ أَجْمَعِيـنَ، لَ يَقْبَـلُ اللَّ أَبيِـهِ أَوْ انْتَمَـى إلَِى غَيْـرِ مَوَاليِـهِ فَعَلَيْـهِ لَعْنَةُ اللَّ

مِنْهُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ صَرْفًا وَلَ عَدْلً.
777 – Dari Ibrahim at-Taimi627 dari ayahnya, ia berkata: Ali bin Abi Thalib 

g berkutbah di hadapan kami, lalu berkata: “Barangsiapa mengatakan bahwa 
kami memiliki sesuatu628 yang kami baca selain Kitabullah maka inilah lembaran 
catatan - periwayat hadis berkata: “Dan lembaran catatan itu digantung di sarung 
pedangnya”- maka dia telah berdusta, di dalam lembaran catatan itu terdapat 
penjelasan tentang gigi unta yang diberikan sebagai tebusan atau sedekah629 dan 
tebusan untuk luka, dan di dalamnya ada sabda Nabi a: “Madinah adalah 
negeri haram antara airun630 ke tsaurun631, barangsiapa melakukan hal yang 
baru dalam agama, maka baginya laknat Allah, para malaikat, dan laknat 
seluruh umat manusia, di hari kiamat kelak, Allah tidak menerima darinya 
amalan wajib maupun sunnah632 dan perjanjian keamanan kaum muslimin 
adalah satu633, orang yang paling rendah martabatnya dari kaum musliminpun 
dapat melakukannya634, barangsiapa menasabkan dirinya pada seseorang yang 
bukan ayahnya atau menisbatkan dirinya bukan pada majikannya yang telah 
memerdekakannya maka baginya laknat Allah, Malaikat dan seluruh manusia, 
dan Allah tidak akan menerima amalannya yang wajib dan sunnah pada hari 

627 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3314
628 Ali bin Abi Thalib membantah kelompok syiah yang mengatakan bahwa ahlul bait (keluarga 

Nabi), khususnya Ali bin Abi Thalib memiliki catatan khusus wahyu dari Nabi yang tidak diper-
lihatkan seorangpun selain mereka. (al-Minnah 3327)

629 Al-Minnah 3327
630 Gunung di sebelah utara Madinah dekat Dzulhulaifah. (al-Minnah 3327)
631 Bukit-bukit kecil di belakang gunung Uhud.
632 Al-Minnah 3323
633 Satu dan tidak ada perbedaan dengan berbedanya martabat, dan tidak diperbolehkan memba-

talkan perjanjian salah seorang yang telah melakukannya. Maka jika salah seorang dari kaum 
muslimin memberikan jaminan keamanan kepada salah seorang kafir maka diharamkan selainnya 
melanggarnya. (al-Minnah 3327)

634 Al-Minnah
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kiamat.”635 

مَ كَانَ يُؤْتَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 778 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
نَـا وَفيِ صَاعِنـَا بَرَكَةً  هُـمَّ بَارِكْ لَنـَا فـِيْ مَدِينَتنِاَ وَفـِي ثمَِارِنَا وَفـِي مُدِّ لِ الثَّمَرِ فَيَقُـولُ: »اللَّ بـِأَوَّ

مَعَ بَرَكَةٍ« ثُمَّ يُعْطِيهِ أَصْغَرَ مَنْ يَحْضُرُهُ مِنْ الْوِلْدَانِ.
778 – Dari Abu Hurairah636 g bahwasanya Rasulullah a diberi buah yang 

pertama, lalu beliau a berdoa: “Ya Allah, berkahilah kami pada kota kami 
(al-Madinah), dan pada buah kami, pada timbangan-timbangan kami berkah 
demi keberkahan” kemudian beliau memberi buah-buahan itu kepada anak yang 
paling kecil yang hadir saat itu.637

102 – BAB: ANJURAN UNTUK TINGGAL DI MADINAH DAN SABAR 
TERHADAP KEKURANGAN DAN KESULITAN DI KOTA ITU

102-بَاب: التَّرْغِيْبُ فيِْ سُكْنىَ المَدِيْنَةِ وَالصَبْرُ عَلىَ لأوَْائهَِا

هُ عَنـْهُ لَيَاليِ  هُ جَـاءَ أَبَا سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيَّ رَضِـيَ اللَّ 779 - عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ مَوْلَـى الْمَهْـرِيِّ أَنَّ
ةِ فَاسْتَشَـارَهُ فـِيْ الْجَلَءِ مِـنْ الْمَدِينةَِ وَشَـكَا إلَِيْهِ أَسْـعَارَهَا وَكَثْـرَةَ عِيَالهِِ وَأَخْبَـرَهُ أَنْ لَ  الْحَرَّ
صَبْـرَ لَـهُ عَلَـى جَهْـدِ الْمَدِينـَةِ وَلَوَْائِهَـا، فَقَـالَ لَـهُ: وَيْحَـكَ لَ آمُـرُكَ بذَِلـِكَ إِنِّـي سَـمِعْتُ 
مَ يَقُـوْلُ: »لَ يَصْبـِرُ أَحَدٌ عَلَـى لَأوَْائهَِـا فَيَمُـوتَ إلَِّ كُنْتُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولَ اللَّ

لَهُ شَفِيعًا أَوْ شَهِيدًا يَوْمَ الْقِيَامَةِ إذَِا كَانَ مُسْلمًِا.«
779 – Dari Abu Said budak al-Mahri638 bahwasanya dia menemui Abu Said 

al-Kudri g pada saat malam-malam al-Harrah639, meminta petunjuk padanya 
untuk keluar dari Madinah, dan dia mengadukan mahalnya barang-barang di 
kota itu dan banyaknya keluarga tanggungannya, dan dia mengabarkan pada 
Abu Said al-Kudri g bahwa dia tidak dapat bersabar lagi merasakan kelaparan 
di kota Madinah dan kesulitan hidupnya. Maka Abu Said al-Kudri g berkata: 

635 HR Muslim 1370, al-Bukhari 6755, at-Tirmidzi 2127, Abu Daud 2034
636 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3322
637 HR Muslim 1373, al-Bukhari 6372, at-Tirmidzi 3454
638 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3326
639 Peristiwa peperangan dahsyat yang terjadi di al-Harrah bagian timur antara penduduk Madinah 

dan Pasukan Yazid bin Muawiyah setelah mereka melepaskan diri dari baiat kepada Yazid, bera-
khir dengan kekalahan penduduk Madinah. Hal ini terjadi pada tahun 63 H. (al-Minnah 3339) 
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“Celaka engkau, aku tidak menyuruhmu untuk meninggalkan kota ini, karena aku 
mendengar Rasulullah a bersabda: “Tidaklah seseorang bersabar atas kelaparan 
di kota Madinah lalu dia mati melainkan aku adalah syafaat baginya atau saksi 
pada hari kiamat jika dia seorang muslim.”640

ـهُ عَنهَْا قَالَـتْ: قَدِمْنـَا الْمَدِينةََ وَهِـيَ وَبيِئَـةٌ، فَاشْـتَكَى أَبُو بَكْرٍ  780 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
مَ شَـكْوَى أَصْحَابـِهِ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا رَأَى رَسُـوْلُ اللَّ وَاشْـتَكَى بـِلَلٌ، فَلَمَّ
حْهَـا وَبَـارِكْ لَنَـا فـِيْ صَاعِهَـا  ـةَ أَوْ أَشَـدَّ وَصَحِّ هُـمَّ حَبِّـبْ إلَِيْنـَا الْمَدِينَـةَ كَمَـا حَبَّبْـتَ مَكَّ »اللَّ

اهَا إلَِى الْجُحْفَةِ. لْ حُمَّ هَا وَحَوِّ وَمُدِّ
780 – Dari Aisyah i ia berkata: Kami datang ke kota Madinah dan saat itu 

kota itu terjangkiti wabah demam, lalu Abu Bakar g, Bilal g mengadukan hal 
ini kepada Rasulullah a. Setelah menyaksikan para sahabatnya mengadukan 
akan wabah demam ini, beliau a berdoa: “Ya Allah, tanamkan kecintaan kami 
kepada kota Madinah sebagaimana engkau menanamkan kecintaan kepada 
kota Mekkah atau lebih daripadanya, dan jadikan kota Madinah sebagai kota 
yang sehat, dan berkahilah kami dalam timbangan makanannya, dan pindah-
kan641 wabah demamnya ke daerah al-Juhfah642.”643

103 – BAB: PENYAKIT KOLERA DAN DAJJAL TIDAK 
AKAN MEMASUKI KOTA MADINAH

ال جَّ 103-بَاب: لَ يَدْخُلُ الْمَدِيْنَةَ الطَّاعُوْن وَلَ الدَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 781 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
الُ.« جَّ »عَلَى أَنْقَابِ الْمَدِينَةِ مَاَئكَِةٌ، لَ يَدْخُلُهَا الطَّاعُونُ وَلَ الدَّ

781 – Dari Abu Hurairah644 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Di pintu-
pintu masuk kota Madinah terdapat Malaikat, penyakit kolera dan Dajjal tidak 

640 HR Muslim 1374, Ahmad 11128.
641 Dan Allah mengabulkan doa Nabi ini, dimana wabah demam menimpa daerah itu. Tidaklah 

seorang asing meminum airnya melainkan akan tertimpa demam. Dan daerah al-Juhfah saat ini 
tidak ada yang mendiaminya. Adapun kota Madinah, dihilangkan wabah darinya. (al-Minnah 
3342)

642 Saat itu daerah al-Juhfah di diami oleh orang-orang Yahudi.
643 HR Muslim 1376, al-Bukhari 1889, Ahmad 25040
644 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3337
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akan memasukinya.”645

104 – BAB: KOTA MADINAH AKAN 
MENGELUARKAN ORANG JAHATNYA

104-بَاب: الْمَدِينَةُ تَنْفِي خَبَثَها

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 782 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
خَاءِ  خَـاءِ هَلُمَّ إلَِـى الرَّ ـهِ وَقَرِيبَهُ هَلُـمَّ إلَِى الرَّ جُـلُ ابْنَ عَمِّ »يَأْتيِ عَلَى النَّـاسِ زَمَـانٌ يَدْعُو الرَّ
وَالْمَدِينَـةُ خَيْرٌ لَهُـمْ لَوْ كَانُـوا يَعْلَمُـونَ وَالَّذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ لَ يَخْـرُجُ مِنْهُـمْ أَحَدٌ رَغْبَـةً عَنْهَا 
ـاعَةُ حَتَّى  هُ فيِهَا خَيْـرًا مِنْـهُ أَلَ إنَِّ الْمَدِينَةَ كَالْكيِـرِ تُخْـرِجُ الْخَبيِثَ لَ تَقُومُ السَّ إلَِّ أَخْلَـفَ اللَّ

تَنْفِيَ الْمَدِينَةُ شِرَارَهَا كَمَا يَنْفِي الْكيِرُ خَبَثَ الْحَدِيدِ.
782 – Dari Abu Hurairah646 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Akan 

datang suatu zaman, seseorang akan memanggil anak pamannya dan kerabat-
nya, marilah menuju tempat yang menyenangkan, marilah menuju tempat 
yang menyenangkan, padahal kota Madinah adalah lebih baik bagi mereka 
seandainya mereka mengetahui, demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, 
tidaklah salah seorang keluar dari kota Madinah karena tidak menyukainya 
melainkan Allah akan menggantinya dengan yang lebih baik darinya, hanya 
saja kota Madinah adalah seperti api yang menghilangkan kerak besi, tidak 
akan terjadi hari kiamat hingga kota Madinah mengeluarkan orang-orang Jahat 
di dalamnya sebagaimana api membersihkan kotoran.”647

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 783 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ى الْمَدِينَةَ طَابَةَ.« هَ تَعَالَى سَمَّ مَ يَقُوْلُ: »إنَِّ اللَّ وَسَلَّ

783 – Dari Jabir bin Samurah648 g ia berkata: Aku mendengar Rasulullah a 
bersabda: “Sesungguhnya Allah menamakan kota Madinah sebagai Thobah.”649

645 HR Muslim 1379, al-Bukhari 1880
646 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3339
647 HR Muslim 1381
648 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3344
649 HR Muslim 1385, Ahmad 19906
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105 – BAB: BARANGSIAPA INGIN MELAKUKAN KEJAHATAN 
TERHADAP PENDUDUK MADINAH AKAN MEMBINASAKANNYA

هُ 105-بَاب: مَنْ أَرَادَ أَهْلَ الْمَدِينَة بسُِوءٍ أَذَابَهُ اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ يَقُـوْلُ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 784 - عن أَبـيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ كَمَا يَذُوبُ الْمِلْحُ فيِْ الْمَاءِ.« »مَنْ أَرَادَ أَهْلَهَا بسُِوءٍ يُرِيدُ الْمَدِينَةَ أَذَابَهُ اللَّ

784 – Dari Abu Hurairah650 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 
ingin melakukan kejahatan651 terhadap penduduk Madinah maka Allah akan 
membinasakannya sebagaimana musnahnya garam dalam air.”652

106 – BAB: ANJURAN UNTUK TETAP TINGGAL DI MADINAH 
SAAT BANYAK NEGERI DITAKLUKKAN ISLAM

106-بَاب: التَّرْغِيْبُ فيِْ الْمَقَامِ باِلْمَدِيْنَةِ عِنْدَ فَتْحِ اْلأمَْصَارِ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 785 - عَـنْ سُـفْيَانَ بْـنِ أَبـِي زُهَيْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
لُـونَ بأَِهْليِهِـمْ وَمَـنْ أَطَاعَهُـمْ  ـونَ فَيَتَحَمَّ مَ يَقُـوْلُ: »يُفْتَـحُ الْيَمَـنُ فَيَأْتـِي قَـوْمٌ يَبُسُّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
لُـونَ  فَيَتَحَمَّ ـونَ  يَبُسُّ قَـوْمٌ  فَيَأْتـِي  ـامُ  الشَّ يُفْتَـحُ  ثُـمَّ  يَعْلَمُـونَ  كَانُـوا  لَـوْ  لَهُـمْ  خَيْـرٌ  وَالْمَدِينـَةُ 
بأَِهْليِهِـمْ وَمَـنْ أَطَاعَهُـمْ وَالْمَدِينَـةُ خَيْرٌ لَهُـمْ لَوْ كَانُـوا يَعْلَمُـونَ ثُـمَّ يُفْتَحُ الْعِـرَاقُ فَيَأْتـِي قَوْمٌ 

لُونَ بأَِهْليِهِمْ وَمَنْ أَطَاعَهُمْ وَالْمَدِينَةُ خَيْرٌ لَهُمْ لَوْ كَانُوا يَعْلَمُونَ.« ونَ فَيَتَحَمَّ يَبُسُّ
785 – Dari Sufyan bin Abi Zuhair653 g ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 

a bersabda: “Negeri Yaman akan ditaklukkan (Islam) maka datanglah kaum 
membawa harta dan keluarga menuju negeri itu, dan kota Madinah adalah 
lebih baik654 bagi mereka seandainya mereka mengetahui, lalu negeri Syam 
ditaklukkan, maka datanglah kaum membawa harta dan keluarga menuju 
negeri itu, dan kota Madinah adalah lebih baik bagi mereka seandainya mereka 

650 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3346
651 Menyerang, membunuh, merampas, melanggar kehormatannya. (al-Minnah 3358)
652 HR Muslim 1386, Ibnu Majah 3114, Ahmad 7428
653 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3352
654 Karena Madinah adalah daerah haram, tempat turunnya wahyu, tempat keberkahan di dunia dan 

akhirat, masjid Nabawi di Madinah mempunyai keutamaan dari masjid lainnya kecuali Masjidil 
Haram di Mekkah, dan kota Madinah tidak akan dimasuki Dajjal dan wabah kolera. (al-Minnah 
3364)
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mengetahui, dan ditaklukkanlah negeri Irak maka datanglah kaum membawa 
harta dan keluarga menuju negeri itu, dan kota Madinah adalah lebih baik bagi 
mereka seandainya mereka mengetahui.”655

107 – BAB: SAAT KOTA MADINAH DITINGGAL PENDUDUKNYA

107-بَاب: فيِْ الْمَدِيْنَة حِيْنَ يَتْرُكُهَا أَهْلُهَا

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 786 - عن أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
يَقُـوْلُ: »يَتْرُكُـونَ الْمَدِينـَةَ عَلَـى خَيْـرِ مَـا كَانَـتْ، لَ يَغْشَـاهَا إلَِّ الْعَوَافـِي - يُرِيـدُ عَوَافـِيَ 
يْـرِ - ثُمَّ يَخْـرُجُ رَاعِيَانِ مِـنْ مُزَيْنَـةَ يُرِيـدَانِ الْمَدِينَـةَ يَنْعِقَـانِ بغَِنَمِهِمَـا فَيَجِدَانهَِا  ـبَاعِ وَالطَّ السِّ

ا عَلَى وُجُوهِهِمَا.« وَحْشًا حَتَّى إذَِا بَلَغَا ثَنيَِّةَ الْوَدَاعِ خَرَّ
786 – Dari Abu Hurairah656 g ia berkata: Aku mendengar Rasulullah a 

bersabda: “Orang-orang akan meninggalkan kota Madinah saat makmur, tidak 
akan mendatanginya kecuali binatang buas dan burung657, lalu dua orang 
penggembala keluar dari Muzainah, ingin menuju Madinah sambil meneri-
aki gembalaannya, lalu keduanya mendapati tempat yang kosong dan sunyi, 
hingga keduanya sampai di Tsaniyyah al-Wada’ jatuh658 mati.”659

108 – BAB: ANTARA KUBURAN DAN MIMBAR NABI 
ADALAH TAMAN DARI TAMAN-TAMAN SURGA

108-بَاب: مَا بَيْنَ القَبْرِ وَالمِنْبَرِ رَوْضَةٌ مِنْ رِيَاضِ الْجَنَّةِ

مَ قَـالَ: »مَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 787 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
بَيْنَ بَيْتيِ وَمِنْبَرِي رَوْضَةٌ مِنْ رِيَاضِ الْجَنَّةِ وَمِنْبَرِي عَلَى حَوْضِي.«

787 – Dari Abu Hurairah660 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tempat 

655 HR Muslim 1388, Ahmad 20908, Malik dalam kitab al-Jami 1642
656 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3354
657 Untuk mencari rezkinya. (al-Minnah 3367)
658 Mereka adalah orang yang terakhir melalui kota Madinah, maknanya kejadian ini terjadi mende-

kati hari kiamat.
659 HR Muslim 1389, Ahmad 6895, al-Bukhari 1774
660 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3357
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antara rumahku661 dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga, dan 
mimbarku di atas telagaku662.”663

109 – BAB: UHUD ADALAH GUNUNG YANG 
MENCINTAI KAMI DAN KAMI MENCINTAINYA

109-باب: أُحُد جَبَلٌ يُحِبُّنَا وَنُحِبُّهُ

مَ إلَِى أُحُـدٍ فَقَالَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ 788 - عَنْ أَنَـس بْنِ مَالـِكٍ قَالَ: نَظَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ
إنَِّ أُحُدًا جَبَلٌ يُحِبُّناَ وَنُحِبُّهُ.

788 – Dari Anas bin Malik664 g ia berkata: Rasulullah a melihat gunung 
Uhud, lalu bersabda: “Sesungguhnya gunung Uhud adalah gunung yang 
mencintai kami dan kami mencintainya.”665

110 – BAB: TIDAK BOLEH BEPERGIAN DENGAN 
NIAT MENGAGUNGKAN SECARA KHUSUS MASJID 

TERTENTU KECUALI TIGA MASJID

حَالُ إلَِّ إلَِى ثَاَثَةِ مَسَاجِدَ 110-بَاب: لَ تُشَدُّ الرِّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ -: »لَ  ـهُ عَنـْهُ - يَبْلُـغُ بـِهِ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 789 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
حَالُ إلَِّ إلَِى ثَاَثَةِ مَسَاجِدَ مَسْجِدِي هَذَا وَمَسْجِدِ الْحَرَامِ وَمَسْجِدِ الأقَْصَى.« تُشَدُّ الرِّ

789 – Dari Abu Hurairah666 g dari Nabi a: “Tidak boleh bepergian dengan 
niat mengagungkan secara khusus masjid tertentu kecuali tiga masjid, Masjidku 
ini (Masjid Nabawi), Masjidil Haram, dan Masjidil Aqsha.”667

661 Rumah yang ditempati Nabi bersama istri beliau Ummul Mukminin Aisyah, yang sekarang 
menjadi kuburan Nabi. (al-Minnah 3368)

662 Sungai al-Kautsar, di surga. (al-Minnah)
663 HR Muslim 1390, al-Bukhari 1888, at-Tirmidzi 3915, an-Nasai 695
664 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3359
665 HR Muslim 1393, al-Bukhari 4422, Ibnu Majah 3115
666 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3370
667 HR Muslim 1397, al-Bukhari 1189, at-Tirmidzi 326, an-Nasai 700, Abu Daud 2033, Ibnu Majah 

1409.
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111 – BAB: KEUTAMAAN SHALAT DI MASJID 
NABAWI DAN MASJIDIL HARAM

رِفَيْنِ اَةِ بمَِسْجِدَي الحَرَمَيْنِ الشَّ 111-بَاب: فَضْلُ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 790 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»صَـاَةٌ فـِيْ مَسْـجِدِي هَـذَا خَيْـرٌ مِـنْ أَلْـفِ صَـاَةٍ فـِيْ غَيْـرِهِ مِـنْ الْمَسَـاجِدِ إلَِّ الْمَسْـجِدَ 

الْحَرَامَ.«
790 – Dari Abu Hurairah668 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Shalat di 

masjidku ini adalah lebih utama dari seribu shalat di masjid lainnya kecuali 
Masjidil Haram.”669

112 – BAB: MASJID YANG DIBANGUN ATAS DASAR TAKWA

سَ عَلَى التَّقْوَى 112-بَاب: بَيَانُ الْمَسْجِدِ الَّذِي أُسِّ

أَبـِي سَـعِيدٍ  بْـنُ  حْمَـنِ  حْمَـنِ قَـالَ: مَـرَّ بـِي عَبْـدُ الرَّ بْـنَ عَبْـدِ الرَّ 791 - عـن أَبـي سَـلَمَةَ 
عَلَـى  ـسَ  أُسِّ ـذِي  الَّ الْمَسْـجِدِ  فـِيْ  يَذْكُـرُ  أَبَـاكَ  سَـمِعْتَ  كَيْـفَ  لَـهُ:  قُلْـتُ  قَـالَ:  الْخُـدْرِيِّ 
مَ فيِْ بَيْـتِ بَعْضِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ التَّقْـوَى؟ قَالَ: قَـالَ أَبـِي: دَخَلْتُ عَلَى رَسُـولِ اللَّ
ا  ـسَ عَلَى التَّقْـوَى؟ قَـالَ: فَأَخَذَ كَفًّ ذِي أُسِّ ـهِ أَيُّ الْمَسْـجِدَيْنِ الَّ نسَِـائِهِ، فَقُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ
مِـنْ حَصْبَـاءَ فَضَـرَبَ بـِهِ الرَْضَ ثُـمَّ قَـالَ: »هُـوَ مَسْـجِدُكُمْ هَـذَا« لمَِسْـجِدِ الْمَدِينـَةِ، قَـالَ: 

فَقُلْتُ: أَشْهَدُ أَنِّي سَمِعْتُ أَبَاكَ هَكَذَا يَذْكُرُهُ.
791 – Dari Abu Salamah bin Abdurrahman670, ia berkata: Abdurrahman bin 

Abu Said al-Kudri melintasiku. Abu Salamah melanjutkan: Lalu aku bertanya: 
“Bagaimana engkau mendengar ayahmu menyebut tentang masjid yang dibangun 
di atas dasar takwa?” Abdurrahman menjawab: Ayahku berkata: Aku pernah mene-
mui Nabi di rumah salah satu istri beliau, lalu aku bertanya, “wahai Rasulullah, 
masjid yang manakah dari dua masjid671 yang dibangun di atas dasar takwa?” 
Ayahku melanjutkan: Kemudian Nabi a mengambil kerikil dan melemparkan 

668 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3364
669 HR Muslim 1394, al-Bukhari 1190, at-Tirmidzi 325, an-Nasai 2898
670 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3373
671 Yaitu Masjid Quba dan Masjid Nabawi. (al-Minnah 3387)
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ke tanah dan bersabda: “Dia adalah masjid kalian ini?” yaitu Masjid Nabawi672. 
Abu Salamah berkata: Aku katakan: “Saya bersaksi bahwa saya mendengarkan 
ayah menyebutkan hal ini.”673 

113 – BAB: TENTANG MASJID QUBA DAN KEUTAMAANNYA

113-بَاب: فيِْ مَسْجِد قُبَاءٍ وَفَضْلهِِ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 792 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
يَأْتـِي مَسْـجِدَ قُبَـاءٍ رَاكِبًـا وَمَاشِـيًا فَيُصَلِّـي فيِـهِ رَكْعَتَيْنِ، قَـالَ أَبُـو بَكْـرٍ فـِيْ رِوَايَتهِِ: قَـالَ ابْنُ 

نُمَيْرٍ: فَيُصَلِّي فيِهِ رَكْعَتَيْنِ.
792 – Dari Ibnu Umar674 p ia berkata: Rasulullah a mendatangi Masjid Quba, 

naik kendaraan dan berjalan kaki, lalu shalat dua raka’at di masjid itu. Abu Bakar 
berkata dalam suatu riwayat: Ibnu Numair berkata: “Lalu beliau a shalat dua 
raka’at di masjid itu.”675

ـهُ عَنهُْمَـا كَانَ يَأْتـِي قُبَـاءً كُلَّ سَـبْتٍ، وَكَانَ يَقُـوْلُ: رَأَيْـتُ  793 - عـن ابْـن عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
مَ يَأْتيِهِ كُلَّ سَبْتٍ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

793 – Dari Ibnu Umar676 p adalah Ibnu Umar p mendatangi masjid Quba 
setiap hari sabtu, dan dia berkata: “Aku melihat Nabi a mendatangi masjid Quba 
setiap hari sabtu.”677

672 Masjid Quba dan Masjid Nabawi keduanya dibangun di atas dasar takwa, sejak hari pertama, 
namun saat Nabi ditanya untuk menentukan mana dari dua masjid tersebut yang dibangun di 
atas takwa Nabi menyebut Masjid Nabawi, karena amalan-amalan ketakwaan lebih banyak dan 
lebih muncul dari masjid Quba dan masjid lainnya. 

673 HR Muslim 1398
674 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3376
675 HR Muslim 1399, al-Bukhari 1194
676 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3395
677 HR Muslim 1399, al-Bukhari 1192
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114-1كتاب1النكاح
HADIS KE 794 - 847

1 – BAB: ANJURAN UNTUK MENIKAH

1-بَاب: التَّرْغِيْبُ فيِْ النِّكَاحِ

ـهِ بمِِنـًى، فَلَقِيَـهُ عُثْمَانُ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: كُنتُْ أَمْشِـي مَـعَ عَبْـدِ اللَّ 794 - عَـنْ عَلْقَمَـةَ رَضِـيَ اللَّ
جُـكَ  حْمَـنِ أَلَ نُزَوِّ ثُـهُ، فَقَـالَ لَـهُ عُثْمَـانُ: يَـا أَبَـا عَبْـدِ الرَّ ـهُ عَنـْهُ، فَقَـامَ مَعَـهُ يُحَدِّ رَضِـيَ اللَّ
هِ: لَئِـنْ قُلْتَ  رُكَ بَعْـضَ مَا مَضَـى مِـنْ زَمَانكَِ؟ قَـالَ: فَقَـالَ عَبْـدُ اللَّ هَـا تُذَكِّ ةً لَعَلَّ جَارِيَـةً شَـابَّ
ـبَابِ مَـنْ اسْـتَطَاعَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »يَـا مَعْشَـرَ الشَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ذَاكَ لَقَـدْ قَـالَ لَنـَا رَسُـوْلُ اللَّ
وْمِ  هُ أَغَـضُّ للِْبَصَـرِ وَأَحْصَـنُ للِْفَرْجِ وَمَـنْ لَمْ يَسْـتَطعِْ فَعَلَيْـهِ باِلصَّ جْ فَإنَِّ مِنْكُـمْ الْبَـاءَةَ فَلْيَتَـزَوَّ

هُ لَهُ وِجَاءٌ.« فَإنَِّ
794 – Dari Alqamah1 g ia berkata: Aku pernah berjalan bersama Abdullah 

bin Mas’ud g di Mina, lalu dia bertemu dengan Utsman bin Affan g, kemudian 
keduanya berbicara, dan Utsman bertanya kepadanya: “wahai Abu Abdurrahman 
(Abdullah bin Mas’ud) maukah engkau kami nikahkan dengan seorang gadis 
muda yang mengingatkan masa mudamu2?” Abdullah bin Mas’ud berkata: Jika 
engkau mengatakan hal ini, sungguh Nabi a telah mengatakannya pada kami: 
“Wahai sekalian pemuda, barangsiapa di antara kalian mampu3 maka hendak-
lah menikah, karena hal ini akan lebih dapat menundukkan pandangan mata, 
dan menjaga kemaluan, dan barangsiapa belum mampu maka hendaknya 
berpuasa, karena puasa adalah perisai baginya.”4 

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ نَفَـرًا مِـنْ أَصْحَـابِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 795 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3384
2 Saat masih memiliki syahwat besar dan kekuatan. (al-Minnah 3398)
3 Mampu melakukan akad dan jima.
4 HR Muslim 1400, al-Bukhari 5065, an-Nasai 2240, Abu Daud 2046
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جُ  ، فَقَـالَ بَعْضُهُـمْ: لَ أَتَزَوَّ مَ عَـنْ عَمَلِهِ فيِْ السِـرِّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ سَـأَلُوا أَزْوَاجَ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ
هَ  النسَِّـاءَ، وَقَـالَ بَعْضُهُـمْ: لَ آكُلُ اللَّحْـمَ، وَقَـالَ بَعْضُهُـمْ: لَ أَنَـامُ عَلَـى فـِرَاشٍ، فَحَمِـدَ اللَّ
ـي وَأَنَـامُ وَأَصُـومُ وَأُفْطـِرُ  ِّـي أُصَلِّ وَأَثْنـَى عَلَيْـهِ فَقَـالَ: »مَـا بَـالُ أَقْـوَامٍ قَالُـوا كَـذَا وَكَـذَا لَكنِ

جُ النِّسَاءَ، فَمَنْ رَغِبَ عَنْ سُنَّتيِ فَلَيْسَ مِنِّي.« وَأَتَزَوَّ
795 – Dari Anas5 g bahwasanya beberapa orang dari sahabat Nabi bertanya 

kepada para istri Nabi tentang amalan Nabi a di saat tidak dilihat orang, setelah 
mendengarnya sebagian mereka berkata: “Aku tidak akan menikahi wanita” dan 
yang lain berkata: “Aku tidak akan makan daging” dan lainnya berkata: “Aku 
tidak akan tidur di atas kasur.” Mengetahui hal ini Nabi a berkutbah memuji 
Allah dan menyanjungnya dan berkata: “Mengapa ada orang yang mengatakan 
begini dan begitu, di samping aku shalat aku juga tidur, aku berpuasa dan aku 
juga berbuka, dan aku menikahi wanita, barangsiapa membenci sunnahku 
maka bukan dari golonganku.”6

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: رَدَّ رَسُـوْلُ اللَّ ـاصٍ رَضِـيَ اللَّ 796 - عَنْ سَـعْدِ بْـنِ أَبـِي وَقَّ
مَ عَلَى عُثْمَانَ بْنِ مَظْعُونٍ التَّبَتُّلَ وَلَوْ أَذِنَ لَهُ لَخْتَصَيْناَ. وَسَلَّ

796 – Dari Sa’ad bin Abi Waqas7 g ia berkata: Rasulullah a menolak 
keinginan Utsman bin Madh’un untuk tidak menikah, seandainya diizinkan pasti 
kami telah mengebiri8.9

2 – BAB: SEBAIK-BAIK KESENANGAN DUNIA 
ADALAH WANITA YANG SHALIHAH

الحَِةُ نْيَا الْمَرْأَةُ الصَّ 2-باب: خَيْرُ مَتَاعِ الدُّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْنِ عَمْـرٍو رَضِيَ اللَّ 797 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
الحَِةُ.« نْيَا الْمَرْأَةُ الصَّ نْيَا مَتَاعٌ وَخَيْرُ مَتَاعِ الدُّ قَالَ: »الدُّ

797 – Dari Abdullah bin Amru10 p bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3389
6 HR Muslim 1401, al-Bukhari 5065, an-Nasai 2240, Abu Daud 2046
7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3392
8 Mengeluarkan dua pelir kemaluan hingga tidak mempunyai syahwat. (al-Minnah 3404)
9 HR Muslim 1402, al-Bukhari 5074, at-Tirmidzi 1083, an-Nasai 3212
10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3623



585Kitab Nikah

“Dunia adalah kesenangan dan sebaik-baik kesenangannya adalah wanita 
shalihah.”11

3- BAB: MENIKAHI WANITA BERAGAMA

يْنِ 3-بَاب: فيِْ نكَِاحِ ذَاتِ الدِّ

مَ قَـالَ: »تُنْكَحُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 798 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ينِ تَرِبَتْ يَدَاكَ.« الْمَرْأَةُ لِأرَْبَعٍ، لمَِالهَِا وَلحَِسَبهَِا وَلجَِمَالهَِا وَلدِِينهَِا فَاظْفَرْ بذَِاتِ الدِّ

798 – Dari Abu Hurairah12 g dari Nabi a beliau bersabda: “Wanita dinikahi 
karena empat hal, karena hartanya, nasabnya13, kecantikannya, dan karena 
agamanya, pilihlah agamanya engkau akan beruntung.”14

4 – BAB: MENIKAHI PERAWAN

4-بَاب: فيِْ نكَِاحِ الْبكِْرِ

أَوْ  بَناَتٍ،  تسِْعَ  وَتَرَكَ  هَلَكَ  هِ  اللَّ عَبْدَ  أَنَّ  عَنهُْمَا  هُ  اللَّ هِ رَضِيَ  اللَّ عَبْدِ  بْنِ  799 - عَنْ جَابرِِ 
جَابرُِ  »يَا  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُوْلُ  ليِ  فَقَالَ  ثَيِّبًا  امْرَأَةً  جْتُ  فَتَزَوَّ سَبْعَ  قَالَ: 
اللَّهِ؟  رَسُولَ  يَا  ثَيِّبٌ  بَلْ  قُلْتُ:  قَالَ:  ثَيّبٌِ؟«  أَمْ  »فَبكِْرٌ  قَالَ:  نَعَمْ،  قُلْتُ:  قَالَ:  جْتَ؟«  تَزَوَّ
قَالَ: »فَهَاَّ جَارِيَةً تُاَعِبُهَا وَتُاَعِبُكَ؟« أَوْ قَالَ: »تُضَاحِكُهَا وَتُضَاحِكُكَ؟« قَالَ: قُلْتُ لَهُ: 
 ، بمِِثْلِهِنَّ أَجِيئَهُنَّ  أَوْ  آتيَِهُنَّ  أَنْ  كَرِهْتُ  وَإِنِّي  سَبْعَ،  أَوْ  بَناَتٍ  تسِْعَ  وَتَرَكَ  هَلَكَ  هِ  اللَّ عَبْدَ  إِنَّ 
هُ لَكَ« أَوْ قَالَ ليِ خَيْرًا. ، قَالَ: »فَبَارَكَ اللَّ فَأَحْبَبْتُ أَنْ أَجِيءَ باِمْرَأَةٍ تَقُومُ عَلَيْهِنَّ وَتُصْلِحُهُنَّ

799 – Dari Jabir bin Abdillah15 p bahwasanya Abdullah16 meninggal dan 
meninggalkan sembilan anak perempuan, atau ia berkata: tujuh anak perem-
puan, lalu aku menikahi janda. Kemudian Nabi a bersabda padaku: “Wahai 
Jabir engkau telah menikah?” Jabir menjawab: Aku menjawab: “Ya”, Nabi a 

11 HR Muslim 1466, al-Bukhari 5090, an-Nasai 3230, Abu Daud 2047, Ibnu Majah 1858
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3320
13 Kebanggaan akan kemuliaan orang tua dan kerabat. (al-Minnah 3635)
14 HR Muslim 1466, al-Bukhari 5090, an-Nasai 3230, Abu Daud 2047, Ibnu Majah 1858
15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3323
16 Yang dimaksud Jabir adalah ayahnya yang meninggal sebagai syahid dalam perang uhud pada 

tahun 3 hijriah. (al-Minnah 3638)
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bersabda: “Perawan atau Janda?” Jabir berkata: Aku menjawab: Janda wahai 
Rasulullah. Nabi a bersabda: “Tidakkah engkau menikah dengan perawan, 
hingga engkau dapat bersenda gurau dengannya dan dia bersendau gurau 
denganmu?” atau beliau bersabda: “Engkau dapat tertawa dengannya dan dia 
dapat tertawa denganmu?” Jabir berkata: Aku berkata pada beliau a: Ayahku 
meninggal dan meninggalkan sembilan atau tujuh anak perempuan, dan aku tidak 
senang menikahi gadis yang seumur dengan mereka, aku ingin menikahi wanita 
yang dapat mengurusi mereka. Nabi a bersabda: “Semoga Allah memberkahi 
engkau.” Atau beliau a mengucapkan ucapan yang baik padaku.17

5 – BAB: LARANGAN MEMINANG WANITA YANG TELAH DIKHITBAH

5-بَاب: لَ يَخْطُب عَلَى خِطْبَةِ أَخِيهِ

ـهُ عَنـْهُ عَلَـى  ـهُ سَـمِعَ عُقْبَـةَ بْـنَ عَامِـرٍ رَضِـيَ اللَّ حْمَـنِ بْـنِ شُمَاسَـةَ: أَنَّ 800 - عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
مَ قَـالَ: »الْمُؤْمِـنُ أَخُـو الْمُؤْمِـنِ فَـاَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الْمِنبَْـرِ يَقُـوْلُ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ

يَحِلُّ للِْمُؤْمِنِ أَنْ يَبْتَاعَ عَلَى بَيْعِ أَخِيهِ، وَلَ يَخْطُبَ عَلَى خِطْبَةِ أَخِيهِ حَتَّى يَذَرَ.«
800 – Dari Abdurrahman bin Syimamah18: Dia mendengar Uqbah bin Amir 

g berkata di atas mimbar: Sesungguhnya Rasulullah a bersabda: “Seorang 
mukmin adalah saudara mukmin lainnya, oleh karena itu tidaklah halal bagi 
orang mukmin membeli barang yang telah dibeli saudaranya19, dan tidak 
halal baginya meminang wanita yang telah dikhitbah saudaranya hingga dia 
meninggalkannya.”20

 6 – BAB: MELIHAT WANITA YANG AKAN DINIKAHI

جَ 6-بَاب: النَّظَرُ إلِىَ الْمَرْأَةِ لمَِنْ يرُيدُِ التَّزَوُّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جَـاءَ رَجُـلٌ إِلَـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 801 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  جْـتُ امْـرَأَةً مِـنْ النَْصَـارِ، فَقَـالَ لَـهُ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ مَ فَقَـالَ: إنِِّـي تَزَوَّ وَسَـلَّ

17 HR Muslim 715, al-Bukhari 5367, at-Tirmidzi 1100
18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3449
19 Tidak diperbolehkan bagi penjual merendahkan harga barang dagangannya agar pembeli 

condong padanya dan meninggalkan pembeli pertama, dan tidak diperbolehkan bagi pembeli 
untuk meninggikan harga agar penjual condong padanya dan penjual itu meninggalkan pembeli 
pertama, yang demikian itu jika telah terjadi persamaan dalam kesepakatannya. (Al-Minnah 3464)

20 HR Muslim 1424, an-Nasai 3234
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»هَـلْ نَظَـرْتَ إلَِيْهَا فَـإنَِّ فيِْ عُيُـونِ الأنَْصَارِ شَـيْئًا؟« قَـالَ: قَدْ نَظَـرْتُ إلَِيْهَـا، قَـالَ: »عَلَى كَمْ 
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »عَلَـى أَرْبَعِ أَوَاقٍ  جْتَهَا« قَـالَ: عَلَى أَرْبَـعِ أَوَاقٍ، فَقَالَ لَـهُ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ تَزَوَّ
ةَ مِـنْ عُرْضِ هَـذَا الْجَبَلِ مَـا عِنْدَنَا مَـا نُعْطيِكَ وَلَكـِنْ عَسَـى أَنْ نَبْعَثَكَ  مَـا تَنْحِتُـونَ الْفِضَّ كَأَنَّ

جُلَ فيِهِمْ. فيِْ بَعْثٍ تُصِيبُ مِنْهُ؟« قَالَ: فَبَعَثَ بَعْثًا إلَِى بَنيِ عَبْسٍ بَعَثَ ذَلكَِ الرَّ
801  – Dari Abu Hurairah21 g ia berkata: Seseorang datang menemui Nabi 

a dan berkata: “Sesungguhnya aku telah menikahi wanita dari kaum Anshar.” 
Lalu Nabi a bertanya kepadanya: “Apakah engkau telah melihatnya, karena 
di mata-mata kaum Anshar ada warna kebiru-biruan22?” Orang itu berkata: 
“Aku telah melihatnya” Nabi a bertanya kembali: “Berapa mahar yang engkau 
berikan?” Orang itu menjawab: “Empat awaq23” Lalu Nabi a bertanya: “Engkau 
memberi mahar sebesar empat awaq, seolah-olah engkau mengukir emas 
dari sisi gunung ini24, kami tidak memiliki sesuatu yang kami akan memberi-
kan kepadamu, akan tetapi semoga saja kami bisa mengirimmu dalam suatu 
rombongan yang engkau ikut serta di dalamnya.” Abu Hurairah g berkata: 
Lalu Nabi mengirim utusan menuju Bani Absin, dan orang itu dikirim juga 
bersama rombongan tersebut.25

7 – BAB: BERMUSYAWARAH DENGAN JANDA DAN 
MEMINTA IZIN GADIS DALAM MASALAH NIKAH

7-بَاب: اسِْتثِْمَارُ الأيَِّم وَالبكِْر فيِْ النِّكَاحِ

مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 802 - عن أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، وَكَيْفَ  ـمُ حَتَّـى تُسْـتَأْمَرَ وَلَ تُنْكَـحُ الْبكِْـرُ حَتَّى تُسْـتَأْذَنَ«، قَالُـوا: يَا رَسُـولَ اللَّ تُنْكَـحُ الأيَِّ

إذِْنُهَا؟ قَالَ: »أَنْ تَسْكُتَ.«
802 – Dari Abu Hurairah26 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tidaklah 

al-ayyim27 dinikahi hingga diminta musyawarah dan tidaklah gadis dinikahi 

21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3323
22 Al-Minnah 3485
23 Awak (أواق) bentuk jamak dari Uqiyah (أوقية) ukuran sebanyak 40 Dirham. (al-Minnah 3486)
24 Makna ucapan ini: Tidak disukai memperbanyak mahar dalam masalah nikah.
25 HR Muslim 1424, an-Nasai 3234.
26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3458
27 Asalnya kata Al-Ayyim adalah wanita yang belum menikah, baik itu perawan maupun janda cerai 

atau yang meninggal suaminya. Dan yang dimaksud disini adalah Janda. (al-Minnah 3473)
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hingga diminta izinnya dulu.” Para sahabat bertanya: “wahai Rasulullah, bagai-
mana izinnya?” Nabi a menjawab: “Diamnya adalah persetujuannya.”28 

مُ  مَ قَـالَ: الأيَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 803 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
أَحَقُّ بنَِفْسِهَا مِنْ وَليِّهَِا وَالْبكِْرُ تُسْتَأْذَنُ فيِْ نَفْسِهَا وَإذِْنُهَا صُمَاتُهَا.

803 – Dari Ibnu Abbas29 p bahwasanya Nabi a bersabda: “Janda itu lebih 
berhak bagi dirinya sendiri daripada walinya, adapun gadis diminta izinnya 
tentang dirinya, dan izinnya adalah diamnya.”30 

8 – BAB: SYARAT-SYARAT DALAM NIKAH

رُوْطُ فيِْ النِّكَاحِ 8-بَاب: الشُّ

هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 804 - عَنْ عُقْبَـةَ بْنِ عَامِـرٍ رَضِيَ اللَّ
رْطِ أَنْ يُوفَى بهِِ مَا اسْتَحْلَلْتُمْ بهِِ الْفُرُوجَ.« »إنَِّ أَحَقَّ الشَّ

804 – Dari Uqbah bin Amir31 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Sesungguhnya syarat yang paling berhak ditunaikan adalah syarat32 yang 
kalian menghalalkan kemaluan dengannya.”33

9 – BAB: MENIKAHKAN GADIS KECIL

غِيْرَةِ 9-بَاب: تَزْوِيْجُ الصَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ جَنيِ رَسُـوْلُ اللَّ هُ عَنهَْـا قَالَـتْ: تَزَوَّ 805 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
لسِِـتٍّ سِـنيِنَ، وَبَنـَى بـِي وَأَنَـا بنِـْتُ تسِْـعِ سِـنيِنَ، قَالَـتْ: فَقَدِمْنـَا الْمَدِينـَةَ فَوُعِكْـتُ شَـهْرًا، 
فَوَفَى شَـعْرِي جُمَيْمَـةً، فَأَتَتْنيِ أُمُّ رُومَـانَ وَأَنَا عَلَـى أُرْجُوحَـةٍ وَمَعِي صَوَاحِبـِي، فَصَرَخَتْ 
بـِي فَأَتَيْتُهَـا وَمَـا أَدْرِي مَـا تُرِيـدُ بـِي، فَأَخَـذَتْ بيَِـدِي فَأَوْقَفَتْنـِي عَلَـى الْبَـابِ، فَقُلْـتُ: »هَهْ، 

28 HR Muslim 1419, al-Bukhari 5136, an-Nasai 3267, Ahmad 9232
29 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3461
30 HR Muslim 1421, at-Tirmidzi 1108, an-Nasai 3260, Abu Daud 2098
31 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3457
32 Yang tidak menyelisihi perintah Allah
33 HR Muslim 1418, al-Bukhari 5151, at-Tirmidzi 1127, an-Nasai 3281, Abu Daud 2139, Ibnu Majah 

1954
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الْخَيْـرِ  عَلَـى  فَقُلْـنَ  النَْصَـارِ،  مِـنْ  نسِْـوَةٌ  فَـإِذَا  بَيْتًـا،  فَأَدْخَلَتْنـِي  نَفَسِـي  ذَهَـبَ  حَتَّـى  هَـهْ، 
وَالْبَرَكَـةِ وَعَلَى خَيْـرِ طَائِـرٍ، فَأَسْـلَمَتْنيِ إلَِيْهِنَّ فَغَسَـلْنَ رَأْسِـي، وَأَصْلَحْننَـِي فَلَـمْ يَرُعْنيِ إلَِّ 

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ضُحًى فَأَسْلَمْننَيِ إلَِيْهِ. هِ صَلَّى اللَّ وَرَسُولُ اللَّ
805 – Dari Aisyah34 i ia berkata: Rasulullah a menikahiku saat aku berumur 

enam tahun, dan tinggal bersamaku saat aku berumur sembilan tahun. Aisyah 
i melanjutkan: Lalu saat kami datang di kota Madinah, aku tertimpa demam35 
selama sebulan, setelah itu rambutku tumbuh36, lalu Ummu Ruman (Ibu Aisyah 
i) mendatangiku saat aku berada di atas arjuhah37 dan teman-temanku bersa-
maku, kemudian Ummu Ruman memanggilku dan aku tidak mengetahui apa 
yang di inginkan dariku, lalu dia memegang tanganku dan memberhentikanku 
di depan pintu, hingga nafasku tersengal-sengal: “Hah, hah” setelah nafasku 
tenang kembali, ummu Ruman memasukkanku ke dalam sebuah rumah, dan di 
tempat itu terdapat banyak wanita Anshar. Merekapun menyambut dan mendoa-
kan kebaikan dan barakah, dan mendoakan kebaikan nasib38, kemudian Ummu 
Ruman menyerahkan diriku pada mereka, dan merekapun mencuci rambutku, 
dan memperbaiki penampilanku, kemudian tidaklah mengejutkan diriku kecuali 
kedatangan Rasulullah a di waktu Dhuha, lalu mereka menyerahkan diriku pada 
beliau a.39 

10 – BAB: MEMBEBASKAN BUDAK DAN MENGAWININYA

10-بَاب: عِتْقُ الأمَةِ وَتَزْوِيْجُهَا

قَالَ:  خَيْبَرَ،  غَزَا  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  أَنَّ  عَنهُْ  هُ  اللَّ رَضِيَ  أَنَسٍ  عَنْ   - 806
أَبُو  وَرَكِبَ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ نَبيُِّ  فَرَكِبَ  بغَِلَسٍ،  الْغَدَاةِ  صَلَةَ  عِندَْهَا  يْناَ  فَصَلَّ
مَ فيِْ زُقَاقِ خَيْبَرَ، وَإِنَّ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ طَلْحَةَ وَأَنَا رَدِيفُ أَبيِ طَلْحَةَ، فَأَجْرَى نَبيُِّ اللَّ
هِ صَلَّى  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، وَانْحَسَرَ الِإزَارُ عَنْ فَخِذِ نَبيِِّ اللَّ هِ صَلَّى اللَّ رُكْبَتيِ لَتَمَسُّ فَخِذَ نَبيِِّ اللَّ

34 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3464
35 Yang menyebabkan rambut rontok. (al-Minnah 3479)
36 Hingga sebatas tengkuk.
37 Ayunan. (sejenis mainan anak-anak, semisal papan keseimbangan, dimana salah seorang anak 

duduk di salah satu bagian papan dan yang lain di bagian lainnya, dan diletakkan bantaran di 
tengah-tengah papan tersebut) 

38 Al-Minnah
39 HR Muslim 1422, al-Bukhari 5151, at-Tirmidzi 1127, an-Nasai 3281, Abu Daud 2139, Ibnu Majah 

1954
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ا دَخَلَ الْقَرْيَةَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَلَمَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَإنِِّي لَرََى بَيَاضَ فَخِذِ نَبيِِّ اللَّ اللَّ
ا إذَِا نَزَلْنَا بسَِاحَةِ قَوْمٍ فَسَاءَ صَبَاحُ الْمُنْذَرِينَ« قَالَهَا ثَلَثَ  هُ أَكْبَرُ، خَرِبَتْ خَيْبَرُ، إنَِّ قَالَ: »اللَّ
الْعَزِيزِ:  عَبْدُ  قَالَ  هِ -  وَاللَّ  – دٌ  مُحَمَّ فَقَالُوا:  أَعْمَالهِِمْ،  إِلَى  الْقَوْمُ  خَرَجَ  وَقَدْ  قَالَ:  اتٍ،  مَرَّ
فَجَاءَهُ  بْيُ،  السَّ وَجُمِعَ  عَنوَْةً  وَأَصَبْناَهَا  قَالَ:  وَالْخَمِيسُ،  دٌ  مُحَمَّ أَصْحَابنِاَ:  بَعْضُ  وَقَالَ 
فَأَخَذَ  جَارِيَةً«  فَخُذْ  »اذْهَبْ  فَقَالَ:  بْيِ!  السَّ مِنْ  جَارِيَةً  أَعْطِنيِ  هِ  اللَّ رَسُولَ  يَا  فَقَالَ:  دِحْيَةُ 
هِ أَعْطَيْتَ  مَ فَقَالَ: يَا نَبيَِّ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ ، فَجَاءَ رَجُلٌ إلَِى نَبيِِّ اللَّ صَفِيَّةَ بنِتَْ حُيَيٍّ
قَالَ:  بهَِا«  »ادْعُوهُ  قَالَ:  لَكَ!  إِلَّ  تَصْلُحُ  مَا  وَالنَّضِيرِ،  قُرَيْظَةَ  سَيِّدِ  حُيَيٍّ  بنِتَْ  صَفِيَّةَ  دِحْيَةَ 
بْيِ غَيْرَهَا!«  مَ قَالَ: »خُذْ جَارِيَةً مِنْ السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ا نَظَرَ إلَِيْهَا النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ فَجَاءَ بهَِا، فَلَمَّ
أَعْتَقَهَا  نَفْسَهَا،  قَالَ:  أَصْدَقَهَا؟  مَا  حَمْزَةَ  أَبَا  يَا  ثَابتٌِ:  لَهُ  فَقَالَ  جَهَا،  وَتَزَوَّ وَأَعْتَقَهَا  قَالَ: 
يْلِ، فَأَصْبَحَ النَّبيُِّ  زَتْهَا لَهُ أُمُّ سُلَيْمٍ، فَأَهْدَتْهَا لَهُ مِنْ اللَّ جَهَا، حَتَّى إِذَا كَانَ باِلطَّرِيقِ جَهَّ وَتَزَوَّ
مَ عَرُوسًا، فَقَالَ: »مَنْ كَانَ عِنْدَهُ شَيْءٌ فَلْيَجِئْ بهِِ« قَالَ: وَبَسَطَ نطَِعًا،  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
يَجِيءُ  جُلُ  الرَّ وَجَعَلَ  باِلتَّمْرِ  يَجِيءُ  جُلُ  الرَّ وَجَعَلَ  باِلقَِطِ  يَجِيءُ  جُلُ  الرَّ فَجَعَلَ  قَالَ: 

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ مْنِ، فَحَاسُوا حَيْسًا، فَكَانَتْ وَليِمَةَ رَسُولِ اللَّ باِلسَّ
806 – Dari Anas40 g: Bahwasanya Rasulullah a berperang dalam peperangan 

Khaibar41, Anas g melanjutkan: Lalu kami shalat di tempat itu42 saat masih gelap, 
setelah itu kami shalat subuh saat masih gholas43, kemudian Nabi a menaiki 
kendaraan setelah itu Abu Thalhah (di belakang beliau) dan aku (Anas, periwayat 
hadis) di duduk di belakang Abu Thalhah. Lalu Beliau a memacu kendaraannya 
di jalanan menuju Khaibar, dan lututku bersentuhan dengan paha Nabi a dan 
tersingkaplah sarung dari paha beliau a dan aku melihat putihnya paha beliau 
a,, saat memasuki desa beliau a berkata: “Allahu Akbar, Khaibar telah takluk, 
sesungguhnya jika kami memasuki daerah suatu kaum maka amat buruklah 

40 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4641
41 Kota yang terletak sejauh 170 KM dari arah utara Madinah, kota ini kaya akan mata air dan pohon 

kurma, dan penduduknya adalah orang-orang Yahudi, mereka bersekutu dengan orang-orang 
Musyrik untuk menyerang kaum muslimin di kota Madinah di akhir tahun ke 5 Hijriyah, hingga 
terjadilah perang ahzab, dan setelah selesai peperangan dan terjadi perjanjian Hudaibiyyah, Nabi 
dan kaum muslimin menyerang kota ini di awal tahun 7 Hijriyah dan terbukalah bentengnya satu 
persatu, hingga akhirnya orang-orang Yahudi menyerah. (al-Minnah 4664) 

42 Dekat Khaibar, dan mereka datang saat suasana masih malam. (al-Minnah 4665)
43 Sisa gelap malam setelah terbit fajar.
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pagi hari44 yang dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu” beliau meng-
ucapkannya tiga kali. Anas melanjutkan kisahnya: Dan penduduk Khaibar saat 
itu keluar untuk bekerja, lalu mereka berkata: “Muhammad (demi Allah) – Abdul 
Aziz (periwayat hadis) berkata: Sebagian periwayat hadis ada yang menyebut lafad hadis: 
Muhammad dan al-Khamis45” – Anas melanjutkan: Kamipun dapat menaklukkan 
Khaibar dengan kekerasan, dan para tawanan dikumpulkan. Lalu datanglah 
Dihyah (sahabat Nabi) dan berkata: “wahai Rasulullah, berikan kepadaku seorang 
budak wanita dari para tawanan ini!” Lalu Nabi a bersabda: “Ambillah seorang 
budak wanita!” lalu dia mengambil Sofiyyah binti Huyai, lalu datanglah sese-
orang kepada Nabi dan berkata: “waha Nabi, engkau memberikan Sofiyyah 
binti Huyai, tokoh Bani Quraidhah dan an-Nadhir?” wanita itu hanya pantas 
bagimu! Lalu Nabi berkata ; “Panggil Dihyah kembali membawa Sofiyyah!” 
lalu datanglah Dihyah membawa Sofiyyah, kemudian saat Nabi melihat Sofiyyah, 
beliau bersabda: “Ambillah tawanan wanita lainnya!” lalu Nabi memerdekakan 
Sofiyyah dan menikahinya. Tsabit (periwayat hadis) bertanya kepada Anas: 
“Apa mahar Nabi?” Anas menjawab: “Diri Sofiyyah itu sendiri, beliau memer-
dekakannya lalu menikahinya.” Hingga saat dalam perjalanan, Ummu Sulaim 
mempersiapkan Sofiyyah untuk Nabi a, lalu memberikannya kepada Nabi a 
di suatu malam. Dan dipagi harinya Rasulullah a telah menjadi pengantin. Lalu 
beliau a bersabda: “Barangsiapa yang memiliki sesuatu hendaklah datang 
membawanya!” Anas melanjutkan kisahnya: Lalu Nabi a menghamparkan 
permadani dari kulit. Anas melanjutkan: Lalu datanglah setelah itu orang-orang, 
ada yang membawa keju, kurma, samin, lalu mereka membuat kue dan itulah 
walimah Rasulullah a.” 46 

مَ عَـنِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ 807 - عَـنْ أَبـِي مُوْسَـى الشَْـعَرِي قَـالَ: قَـالَ رَسُـولُ اللَّ
جُهَا: »لَهُ أَجْرَانِ.« ذِي يُعْتقُِ جَارِيَتَهُ ثُمَّ يَتَزَوَّ الَّ

807 – Dari Abu Musa al-Asy’ari47 g ia berkata: Rasulullah a bersabda 
tentang orang yang membebaskan budaknya lalu menikahinya: “Dia menda-
patkan dua pahala.”48

44 Kalimat ini diambil dari firman Allah dalam surat ash-Shaffaat (37): 177
45 Al-Khamis artinya adalah pasukan.
46 HR Muslim 1365, al-Bukhari 371, an-Nasai 3380, Ahmad 11554
47 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3484
48 HR Muslim 154, an-Nasai 3345
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11 – BAB: NIKAH ASY-SYIGHOR49

غَار 11-بَاب: نكَِاحُ الشِّ

مَ نَهَى عَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 808 - عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
جَهُ ابْنتََهُ وَلَيْسَ بَيْنهَُمَا صَدَاقٌ. جُلُ ابْنتََهُ عَلَى أَنْ يُزَوِّ جَ الرَّ غَارُ أَنْ يُزَوِّ غَارِ، وَالشِّ الشِّ

808 – Dari Abdullah bin Umar50 p bahwasanya Rasulullah a melarang dari 
asy-Syighor, dan asy-Syighor itu adalah seseorang menikahkan putrinya dengan 
ganti dia menikahi putri orang yang dinikahkannya, dan tidak ada diantara 
keduanya pemberian mahar.51

12 – BAB: TENTANG PERNIKAHAN MUT’AH52

12-باب: في نكاح المتعة

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَّا نَغْـزُو مَعَ  ـهِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِيَ اللَّ 809 - عَـنْ قَيْسٍ قَـالَ سَـمِعْتُ عَبْـدَ اللَّ
مَ لَيْسَ لَناَ نسَِـاءٌ، فَقُلْنـَا أَلَ نَسْـتَخْصِي؟ فَنهََانَا عَـنْ ذَلكَِ،  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
ذِيـنَ  هَـا الَّ ـهِ: ] يَـا أَيُّ ـصَ لَنـَا أَنْ نَنكِْـحَ الْمَـرْأَةَ باِلثَّـوْبِ إلَِـى أَجَـلٍ، ثُـمَّ قَـرَأَ عَبْـدُ اللَّ ثُـمَّ رَخَّ

هَ لَ يُحِبُّ الْمُعْتَدِينَ[. هُ لَكُمْ وَلَ تَعْتَدُوا إنَِّ اللَّ مُوا طَيِّبَاتِ مَا أَحَلَّ اللَّ آمَنوُا لَ تُحَرِّ
809 – Dari Qais53 ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mas’ud g berkata: 

Kami pernah berperang bersama Rasulullah a dan kami tidak membawa istri, lalu 
kami berkata: Bolehkah kami mengebiri?54 Maka Beliau a melarang kami mela-
kukannya, kemudian beliau memberi keringanan kepada kami untuk menikahi 
wanita dengan upah pakaian hingga waktu yang telah ditentukan, lalu Abdullah 

49 Al-Minnah 3465
50 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3450
51 HR Muslim 1415, al-Bukhari 5112, at-Tirmidzi 1124, an-Nasai 3334
52 Nikah mut’ah adalah seorang lelaki bersepakat dengan seorang wanita untuk bersenang-senang 

dengan batas waktu yang ditentukan. Para ahli ilmu berpendapat bahwa pengharaman dan 
pembolehannya adalah sebanyak dua kali, mereka mengatakan bahwa nikah mut’ah dihalalkan 
sebelum perang Khaibar dan diharamkan saat perang Khaibar, lalu diperbolehkan pada saat 
penaklukkan kota Mekkah kemudian setelah itu diharamkan selamanya. (al-Minnah 3410)

53 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3396
54 Menghilangkan dua pelir kemaluan agar tidak mempunyai syahwat terhadap wanita. (al-Minnah 

3410)
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bin Mas’ud g membaca55 firman Allah: (Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah 
kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melam-
paui batas, QS al-Maidah: 87).56 

ا نَسْـتَمْتعُِ باِلْقَبْضَـةِ مِـنْ التَّمْرِ  ـهُ عَنهُْمَـا قـال: كُنَـّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 810 - عـن جَابرِِ بْـنَ عَبْـدِ اللَّ
مَ وَأَبـِي بَكْـرٍ حَتَّى نَهَـى عَنهُْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـامَ عَلَـى عَهْدِ رَسُـولِ اللَّ قِيـقِ الْيََّ وَالدَّ

عُمَرُ فيِْ شَأْنِ عَمْرِو بْنِ حُرَيْثٍ.
810 – Dari Jabir bin Abdillah57 g ia berkata: Kami dahulu melakukan nikah 

mut’ah dengan segenggam kurma dan tepung di hari-hari masa58 Rasulullah a 
dan Abu Bakar g, lalu Umar g melarangnya, dalam permasalahan59 Amru bin 
Huraits.60

13 – BAB: DIHAPUSKANNYA HUKUM DIBOLEHKANNYA 
NIKAH MUT’AH DAN PENGHARAMANNYA

13-بَاب: نَسْخُ نكَِاح الْمُتْعَة وتخريمها

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ 811 – عَـنْ عَلِـيِّ بْـنِ أَبيِ طَالـِبٍ رَضِـيَ الله عنـه أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
نَهَى عَنْ مُتْعَةِ النسَِّاءِ يَوْمَ خَيْبَرَ وَعَنْ أَكْلِ لُحُومِ الْحُمُرِ الِإنْسِيَّةِ.

55 Makna penyebutan ayat al-Qur’an setelah penjelasan tentang diperbolehkannya nikah mut’ah 
sampai waktu yang ditentukan adalah bahwa nikah mut’ah adalah baik, Rasulullah telah memberi 
keringanannya maka janganlah kalian mengharamkannya. Akan tetapi nasehat bimbingan ini 
kurang tepat, dimana Rasulullah telah mengharamkan selamanya pada hari saat penaklukan kota 
Mekkah, maka jadilah pernikahan mut’ah adalah amalan yang keji. Permisalannya adalah seperti 
minuman keras yang awal kali diperbolehkan lalu diharamkan, maka tidaklah benar seorang 
mengatakan: Kami minum minuman keras di zaman Rasulullah, oleh karena itu janganlah kalian 
mengharamkannya! Lalu membaca ayat di atas.

56 HR Muslim 1404, al-Bukhari 4615
57 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3402
58 Nikah mut’ah yang mereka lakukan di masa Rasulullah adalah kelanjutan dari apa yang mereka 

lakukan di masa jahiliyah, setelah itu diharamkan pada saat hari penaklukan kota Mekkah, dan 
hal ini tidak diketahui oleh sebahagian sahabat Nabi. Adapun nikah mut’ah yang dilakukan 
pada zaman Abu Bakar dan Umar adalah karena ketidaktahuan tentang hukum nikah mut’ah 
ini. (al-Minnah 3415)

59 Saat Amru bin Huraits datang dari Kufah, lalu melakukan nikah mut’ah dengan seorang budak 
wanita …dst (Al-Minnah 3416)

60 HR Muslim 1405
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811 – Dari Ali bin Abi Thalib61 g bahwasanya Rasulullah a melarang perni-
kahan mut’ah dengan wanita pada hari peperangan Khaibar, dan juga melarang 
dari memakan62 daging keledai jinak.63

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ أَبَاهُ غَـزَا مَعَ رَسُـولِ اللَّ بيِعِ بْـنِ سَـبْرَةَ رَضِيَ اللَّ 812 - عَـنْ الرَّ
ةَ قَـالَ فَأَقَمْناَ بهَِـا خَمْسَ عَشْـرَةَ - ثَلَثيِنَ بَيْـنَ لَيْلَةٍ وَيَـوْمٍ - فَأَذِنَ لَناَ رَسُـوْلُ  مَ فَتْحَ مَكَّ وَسَـلَّ
مَ فـِيْ مُتْعَـةِ النسَِّـاءِ، فَخَرَجْتُ أَنَـا وَرَجُـلٌ مِـنْ قَوْمِي وَلـِي عَلَيْهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ
ا  ا بُـرْدٌ فَبُـرْدِي خَلَـقٌ، وَأَمَّ مَامَـةِ مَـعَ كُلِ وَاحِـدٍ مِنَـّ فَضْـلٌ فـِيْ الْجَمَـالِ، وَهُـوَ قَرِيـبٌ مِـنْ الدَّ
تْناَ فَتَـاةٌ مِثْلُ  ـةَ أَوْ بأَِعْلَهَـا فَتَلَقَّ ا بأَِسْـفَلِ مَكَّ ، حَتَّـى إذَِا كُنَـّ ـي فَبُـرْدٌ جَدِيـدٌ غَـضٌّ بُرْدُ ابْـنِ عَمِّ
الْبَكْـرَةِ الْعَنطَْنطََـةِ، فَقُلْنـَا: هَلْ لَـكِ أَنْ يَسْـتَمْتعَِ مِنـْكِ أَحَدُنَـا؟ قَالَتْ: وَمَـاذَا تَبْذُلَنِ؟ فَنشََـرَ 
جُلَيْـنِ، وَيَرَاهَـا صَاحِبـِي تَنظُْـرُ إِلَـى عِطْفِهَـا،  ا بُـرْدَهُ، فَجَعَلَـتْ تَنظُْـرُ إِلَـى الرَّ كُلُّ وَاحِـدٍ مِنَـّ
، فَتَقُـولُ: بُرْدُ هَـذَا لَ بَأْسَ بـِهِ ثَلَثَ مِـرَارٍ أَوْ  فَقَـالَ: إنَِّ بُرْدَ هَـذَا خَلَقٌ وَبُـرْدِي جَدِيـدٌ غَضٌّ

مَ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ مَهَا رَسُوْلُ اللَّ تَيْنِ، ثُمَّ اسْتَمْتَعْتُ مِنهَْا فَلَمْ أَخْرُجْ حَتَّى حَرَّ مَرَّ
812 – Dari ar-Rabi’ bin Sabrah64 g bahwasanya ayahnya ikut berperang 

bersama Rasulullah a pada saat penaklukan kota Mekkah. Dia bercerita: “Kami 
menetap di Mekkah selama lima belas hari - tiga puluh hari65 -, lalu Nabi a 
memberi izin kami untuk melakukan nikah mut’ah. Lalu aku dan seseorang dari 
kaumku pergi, dan aku lebih tampan darinya, dia agak buruk rupa, dan masing-
masing dari kami mempunyai kain bergaris, dan kain milikku lebih jelek, adapun 
kain milik anak pamanku baru dan menarik, hingga kami sampai di daerah bagian 
bawah atau atas Mekkah, kami menjumpai seorang wanita yang seperti kayu yang 
panjang dan indah, lalu kami berkata: Apakah engkau mau untuk nikah mut’ah 
dengan salah satu dari kami? Dia bertanya: Apa yang kalian berdua miliki? Maka 
masing-masing dari kami menunjukkan kainnya, lalu dia melihat keduanya, dan 
temanku melihatnya dia sedang memandang kain miliknya. Temanku berkata: 
Kain miliknya usang sedang kain milikku baru dan indah. Lalu wanita itu berkata: 
Kain milik orang ini tidak mengapa - dia mengucapkannya tiga atau dua kali - 
lalu akupun melakukan nikah mut’ah dengan dia, dan aku tidak mengakhirinya 

61 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3417
62 Al-Minnah 3431
63 HR Muslim 1405, al-Bukhari 6961, an-Nasai 4338, Ibnu Majah 1961
64 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3406
65 Lima belas malam, jika dihitung penuh dengan siangnya adalah tiga puluh hari. (al-Minnah 3420)
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hingga Rasulullah a mengharamkannya.”66 

ـهِ صَلَّى  ـهُ كَانَ مَعَ رَسُـولِ اللَّ ثَـهُ أَنَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ أَبَـاهُ حَدَّ 813 - عـن سَـبْرَةَ الْجُهَنـِيُّ رَضِـيَ اللَّ
ـي قَـدْ كُنْـتُ أَذِنْـتُ لَكُـمْ فـِيْ الِسْـتمِْتَاعِ مِـنْ  ِّ اسُ، إنِ هَـا النّـَ مَ فَقَـالَ: »يَـا أَيُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
مَ ذَلـِكَ إلَِـى يَـوْمِ الْقِيَامَـةِ، فَمَـنْ كَانَ عِنْـدَهُ مِنْهُـنَّ شَـيْءٌ فَلْيُخَـلِّ  ـهَ قَـدْ حَـرَّ النِّسَـاءِ، وَإنَِّ اللَّ

ا آتَيْتُمُوهُنَّ شَيْئًا.« سَبيِلَهُ وَلَ تَأْخُذُوا مِمَّ
813 – Dari Sabrah al-Juhani67 g ayahnya menceritakan padanya, bahwa-

sanya dia pernah bersama Rasulullah a lalu beliau bersabda: “Wahai manusia 
aku telah mengizinkan kalian untuk nikah mut’ah dengan wanita, dan sesung-
guhnya Allah telah mengharamkannya hingga hari kiamat, maka barangsiapa 
memiliki sesuatu pada wanita yang dinikahi mut’ah maka hendaknya membi-
arkannya dan janganlah kalian mengambil sesuatu yang telah kalian berikan 
kepada wanita itu.”68

14 – BAB: LARANGAN BAGI SEORANG YANG SEDANG 
BERIHRAM UNTUK MENIKAH DAN MEMINANG

14-بَابُ: النَّهْي عَنْ نكَِاحِ المُحْرِم وَخِطْبَتهِِ

جَ طَلْحَـةَ بْـنَ عُمَـرَ بنِـْتَ  ـهِ أَرَادَ أَنْ يُـزَوِّ 814 - عَـنْ نُبَيْـهِ بْـنِ وَهْـبٍ أَنَّ عُمَـرَ بْـنَ عُبَيْـدِ اللَّ
، فَقَـالَ أَبَانُ:  شَـيْبَةَ بْنِ جُبَيْـرٍ، فَأَرْسَـلَ إلَِـى أَبَانَ بْـنِ عُثْمَـانَ يَحْضُـرُ ذَلكَِ وَهُـوَ أَمِيـرُ الْحَـجِّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ يَنْكـِحُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـانَ يَقُـوْلُ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ سَـمِعْتُ عُثْمَـانَ بْـنَ عَفَّ

الْمُحْرِمُ وَلَ يُنْكَحُ وَلَ يَخْطُبُ.«
814 – Dari Nubaih bin Wahb bahwasanya Umar bin Ubaidillah ingin meni-

kahkan Thalhah bin Umar dengan putri dari Syaibah bin Jubair, lalu dia meng-
undang Aban bin Utsman untuk menghadirinya, dan dia adalah Amirulhaj (yang 
ditugasi memimpin jama’ah haji), lalu Aban berkata: Aku mendengar Utsman bin 
Affan berkata: Rasulullah a bersabda: “Seorang yang sedang berihram tidak 
boleh nikah dan tidak boleh dinikahkan.69” 

66 HR Muslim 1406, Ahmad 14805
67 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3408
68 HR Muslim 1406, Ahmad 14810
69 Tidak boleh menikahkan untuk dirinya sendiri, maupun menikahkan orang lain, tidak boleh 

orang lain menikahkannya dengan seorang wanita. (al-Minnah 3446) 
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ جَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ قَـالَ: تَـزَوَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ 815 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ مَيْمُونَةَ وَهُوَ مُحْرِمٌ. وَسَلَّ

815 – Dari Ibnu Abbas70 p bahwasanya ia berkata: Rasulullah a menikahi 
Maimunah saat beliau berihram.71

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ثَتْنـِي مَيْمُونَـةُ بنِـْتُ الْحَـارِثِ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 816 - عَـنْ يَزِيـدَ بْـنِ الصََـمِّ حَدَّ
جَهَا وَهُوَ حَلَلٌ، قَالَ: وَكَانَتْ خَالَتيِ وَخَالَةَ ابْنِ عَبَّاسٍ. مَ تَزَوَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ

816 – Dari Yazid bin al-Ashom72 g ia berkata: Maimunah binti al-Harits 
menceritakan padaku bahwasanya Rasulullah a menikahinya saat beliau tidak 
berihram. Yazid berkata: Maimunah adalah bibiku dan bibi Ibnu Abbas.73

15 – BAB: LARANGAN BAGI LELAKI MENIKAHI SECARA 
BERSAMAAN SEORANG WANITA DENGAN SAUDARA 
PEREMPUAN AYAH ATAU SAUDARA PEREMPUAN IBU

تهَِا أَوْ خَالَتهَِا 15-بَابُ: تَحْرِيْم الجَمْعِ بَيْنَ المَرْأَةِ وَعَمَّ

مَ نَهَى عَـنْ أَرْبَـعِ نسِْـوَةٍ أَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ 817 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
تهَِا وَالْمَرْأَةِ وَخَالَتهَِا. يُجْمَعَ بَيْنهَُنَّ الْمَرْأَةِ وَعَمَّ

817 – Dari Abu Hurairah74 g bahwasanya Rasulullah a melarang empat 
wanita dinikahi bersamaan (poligami), yaitu seorang wanita dengan saudara 
perempuan ayah (bibinya dari pihak ayah) dan seorang perempuan dengan 
saudara perempuan ibu (bibinya dari pihak ibu).75

16 – BAB: MAHAR NABI KEPADA PARA ISTRINYA

مَ لِأزَْوَاجِهِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 16-بَابُ: صَدَاقُ النَّبيِِّ اللَّ

هُ عَلَيْهِ  هُ قَالَ: سَأَلْتُ عَائِشَةَ زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ حْمَنِ، أَنَّ 818 - عَنْ أَبيِ سَلَمَةَ بْنِ عَبْدِ الرَّ

70 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3438
71 HR Muslim 1410, al-Bukhari 1837, at-Tirmidzi 841, an-Nasai 2839
72 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3439
73 HR Muslim 1408, al-Bukhari 5109, an-Nasai 3291
74 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3423
75 HR Muslim 1408, al-Bukhari 5109, an-Nasai 3291
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هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ قَالَتْ: كَانَ صَدَاقُهُ لِزَْوَاجِهِ  هِ صَلَّى اللَّ وَسَلَّمَ: كَمْ كَانَ صَدَاقُ رَسُولِ اللَّ
أُوقِيَّةٍ،  نصِْفُ  قَالَتْ:  لَ،  قُلْتُ:  قَالَ:  ؟  النَّشُّ مَا  أَتَدْرِي  قَالَتْ:  ا،  وَنَشًّ أُوقِيَّةً  عَشْرَةَ  ثنِتَْيْ 

مَ ِلزَْوَاجِهِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ فَتلِْكَ خَمْسُ مِائَةِ دِرْهَمٍ فَهَذَا صَدَاقُ رَسُولِ اللَّ
818 – Dari Abu Salamah bin Abdurrahman76, bahwasanya ia berkata: Aku 

pernah bertanya kepada Aisyah istri Nabi a: “Berapa mahar Rasulullah kepada 
para istrinya?” Aisyah i menjawab: “Mahar beliau kepada para istrinya adalah 
duabelas uqiyah dan nasyan.” Aisyah i berkata: “Tahukah engkau, apa itu 
nasyan?” Abu Salamah menjawab: Kukatakan: “Tidak!” Aisyah berkata: “Setengah 
uqiyah, yaitu senilai limaratus dirham, inilah mahar Rasulullah a kepada para 
istrinya.”77 

17 – BAB: MENIKAH DENGAN MAHAR SEBERAT BIJI EMAS

17-بَاب: النِّكَاح عَلَى وَزْنِ نَوَاةٍ مِنْ ذَهَبٍ

مَ رَأَى عَلَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 819 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
جْتُ  ـهِ إنِِّـي تَزَوَّ حْمَـنِ بْنِ عَـوْفٍ أَثَـرَ صُفْـرَةٍ، فَقَـالَ: »مَا هَـذَا؟« قَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ عَبْـدِ الرَّ

هُ لَكَ أَوْلمِْ وَلَوْ بشَِاةٍ.« امْرَأَةً عَلَى وَزْنِ نَوَاةٍ مِنْ ذَهَبٍ، قَالَ: »فَبَارَكَ اللَّ
819 – Dari Anas bin Malik78 g bahwasanya Nabi a melihat pada diri 

Abdurrahman bin Auf ada bekas minyak wangi, lalu beliau a bertanya: “Apa 
ini?” Dia menjawab: “wahai Rasulullah, saya telah menikahi seorang wanita 
dengan mahar seberat biji emas79” Nabi, bersabda: “Semoga Allah memberkahi 
anda, adakanlah acara walimah80 sekalipun hanya dengan seekor kambing.”81

18 – BAB: MENIKAHI WANITA DENGAN 
MAHAR MENGAJARI AL-QUR’AN

18-بَاب: التَّزْوِيْج عَلىَ تَعْليِْمِ القُرْآن

76 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3474
77 HR Muslim 1426, Ibnu Majah 1886
78 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3475
79 Para ulama beraneka ragam pendapatnya tentang makna seberat biji emas, dan yang paling tepat 

adalah seukuran lima dirham perak, atau seperempat dinar emas. (al-Minnah 3490)
80 Acara makan-makan merayakan pernikahan, baik sebelum mempelai lelaki mengumpuli maupun 

sesudahnya.
81 HR Muslim 1427, al-Bukhari 5155
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هِ  هُ عَنهُْ قَـالَ: جَاءَتْ امْـرَأَةٌ إلَِى رَسُـولِ اللَّ ـاعِدِيِّ رَضِيَ اللَّ 820 - عَنْ سَـهْلِ بْنِ سَـعْدٍ السَّ
ـهِ جِئْتُ أَهَبُ لَـكَ نَفْسِـي! فَنظََرَ إلَِيْهَا رَسُـوْلُ  مَ فَقَالَتْ: يَا رَسُـولَ اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ بَهُ ثُـمَّ طَأْطَـأَ رَسُـوْلُ اللَّ ـدَ النَّظَـرَ فيِهَـا وَصَوَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَصَعَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهُ لَـمْ يَقْـضِ فيِهَـا شَـيْئًا جَلَسَـتْ، فَقَـامَ رَجُـلٌ مِنْ  ـا رَأَتْ الْمَـرْأَةُ أَنَّ مَ رَأْسَـهُ، فَلَمَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
جْنيِهَا! فَقَـالَ: »فَهَـلْ عِنْدَكَ  هِ إنِْ لَـمْ يَكُنْ لَـكَ بهَِـا حَاجَـةٌ فَزَوِّ أَصْحَابـِهِ فَقَالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـهِ! فَقَـالَ: »اذْهَـبْ إلَِـى أَهْلـِكَ فَانْظُرْ هَـلْ تَجِدُ  هِ يَـا رَسُـولَ اللَّ مِـنْ شَـيْءٍ؟« فَقَـالَ: لَ، وَاللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهِ مَا وَجَـدْتُ شَـيْئًا! فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ شَـيْئًا!« فَذَهَبَ ثُـمَّ رَجَـعَ فَقَـالَ: لَ، وَاللَّ
هِ يَا رَسُـولَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »انْظُرْ وَلَـوْ خَاتمًِـا مِـنْ حَدِيـدٍ!« فَذَهَبَ ثُـمَّ رَجَـعَ فَقَـالَ: لَ، وَاللَّ
ـهِ وَلَ خَاتمًِـا مِـنْ حَدِيدٍ، وَلَكِـنْ هَـذَا إزَِارِي! قَـالَ سَـهْلٌ: مَا لَـهُ رِدَاءٌ فَلَهَـا نصِْفُـهُ، فَقَالَ  اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا تَصْنَعُ بـِإزَِارِكَ إنِْ لَبسِْـتَهُ لَمْ يَكُـنْ عَلَيْهَا مِنْهُ شَـيْءٌ  هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
جُلُ حَتَّـى إذَِا طَـالَ مَجْلِسُـهُ قَـامَ، فَرَآهُ  وَإنِْ لَبسَِـتْهُ لَـمْ يَكُـنْ عَلَيْـكَ مِنـْهُ شَـيْءٌ!« فَجَلَـسَ الرَّ
ا جَـاءَ قَـالَ: »مَـاذَا مَعَكَ  يًـا، فَأَمَـرَ بـِهِ فَدُعِـيَ، فَلَمَّ مَ مُوَلِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
دَهَـا. فَقَـالَ: »تَقْرَؤُهُـنَّ عَـنْ ظَهْـرِ  مِـنْ الْقُـرْآنِ؟« قَـالَ: مَعِـي سُـورَةُ كَـذَا وَسُـورَةُ كَـذَا، عَدَّ

كْتَهَا بمَِا مَعَكَ مِنْ الْقُرْآنِ.« قَلْبكَِ؟« قَالَ: نَعَمْ، قَالَ: »اذْهَبْ فَقَدْ مُلِّ
820 – Dari Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi82 g ia berkata: Datang seorang wanita 

mendatangi Rasulullah a, lalu berkata: “wahai Rasulullah, aku menawarkan 
diriku padamu!” lalu Nabi a melihatnya dari bagian atas hingga bawahnya, 
lalu beliau menundukkan kepalanya. Ketika wanita itu melihat bahwa Nabi a 
tidak menginginkan dirinya, diapun duduk. Lalu salah seorang sahabat Nabi 
berdiri dan berkata: “wahai Rasulullah, jika engkau tidak ingin menikahinya 
maka kawinkanlah diriku dengannya!” lalu Nabi a bertanya padanya: “Apakah 
engkau memiliki sesuatu?” Dia menjawab: “Tidak, wahai Rasulullah!” Nabi 
bersabda: “Pergilah menemui keluargamu lalu carilah sesuatu untuk mahar!” 
lalu dia pergi, kemudian kembali lagi. Dia berkata: “Tidak ada, demi Allah, 
aku tidak mempunyai sesuatu untuk dijadikan mahar!” lalu Nabi a bersabda: 
“Carilah lagi, sekalipun hanya cincin dari besi!” Lalu sahabat Nabi itu pergi 
kemudian kembali lagi. Dia berkata: “Tidak ada, demi Allah, sekalipun cincin besi, 
akan tetapi aku mempunyai sarung ini, separuhnya untuknya!” - Sahl (periwayat 
hadis) memberi komentar: Dia tidak mempunyai selendang - Lalu Rasulullah a 

82 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3472
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bersabda: “Bagaimana engkau menggunakan sarungmu, jika engkau memakai-
nya, wanita itu tidak dapat memakainya, sebaliknya jika wanita itu memakai-
nya engkau tidak dapat memakainya?” lalu lelaki itu duduk, setelah duduk di 
majelis itu diapun berdiri, dan Rasulullah a melihatnya pergi. Kemudian beliau 
memerintahkan agar dia dipanggil kembali. Setelah datang, beliau bersabda: 
“Apa yang engkau telah pelajari dari al-Qur’an?” orang itu menjawab: “Aku 
telah mempelajari surat ini dan itu.” Dia menyebutkan beberapa surat. Nabi a 
bertanya kembali: “Engkau hafal surat-surat itu?” Dia menjawab: “Ya.” Nabi a 
bersabda: “Pergilah, aku telah menikahkan engkau dengan al-Qur’an yang telah 
engkau pelajari83 dan hafalkan!”84 

19 – BAB: TENTANG FIRMAN ALLAH:

بن ٻ ٻ ٻ ٻ بم
“Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(isteri-isterimu).” (QS al-Ahzab: 51)

« )الأحزاب:51( 19-بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالىَ: »تُرْجِي مَنْ تَشَاءُ مِنْهُنَّ

أَنْفُسَـهُنَّ  تـِي وَهَبْـنَ  ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كُنـْتُ أَغَـارُ عَلَـى اللَّ 821 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ عَزَّ  ـا أَنْـزَلَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، وَأَقُـولُ: أَوَ تَهَـبُ الْمَرْأَةُ نَفْسَـهَا؟ فَلَمَّ هِ صَلَّـى اللَّ لرَِسُـولِ اللَّ
ـنْ عَزَلْتَ[  : ] تُرْجِـي مَـنْ تَشَـاءُ مِنهُْـنَّ وَتُـؤْوِي إلَِيْـكَ مَـنْ تَشَـاءُ وَمَـنْ ابْتَغَيْـتَ مِمَّ وَجَـلَّ

هِ مَا أَرَى رَبَّكَ إلَِّ يُسَارِعُ لَكَ فيِْ هَوَاكَ. قَالَتْ: قُلْتُ: وَاللَّ
821 – Dari Aisyah85 i ia berkata: Aku mencemburui istri-istri Nabi yang 

menyerahkan diri mereka untuk dinikahi Rasulullah a dan aku berkata: “Apakah 
wanita itu menyerahkan dirinya?” Kemudian saat Allah menurunkan firmannya: 
“ Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki di antara mereka 
(isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu kehendaki.” (QS al-Ahzab: 
51) Aisyah i melanjutkan: Aku katakan: “Demi Allah, Dia amat cepat dalam 
memberikan keridhaan padamu!”86 

83 Hadis ini dalil bahwa tidak ada ukuran minimal dalam pemberian mahar. Dan diperbolehkan 
mengajari al-Qur’an dijadikan sebagai mahar. Mayoritas ulama berpendapat demikian. (al-Minnah 
3487)

84 HR Muslim 1425, al-Bukhari 5030, an-Nasai 3339
85 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3616
86 HR Muslim 1464, al-Bukhari 4788, an-Nasai 3199
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20 – BAB: MENIKAH DI BULAN SYAWWAL

الٍ 20-بَابُ: التَّزْوِيْج فيِْ شَوَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ جَنيِ رَسُـوْلُ اللَّ هُ عَنهَْـا قَالَـتْ: تَزَوَّ 822 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الٍ، فَـأَيُّ نسَِـاءِ رَسُـولِ اللَّ الٍ، وَبَنـَى بـِي فـِيْ شَـوَّ فـِيْ شَـوَّ

الٍ. أَحْظَى عِندَْهُ مِنيِّ؟ قَالَ: وَكَانَتْ عَائِشَةُ تَسْتَحِبُّ أَنْ تُدْخِلَ نسَِاءَهَا فيِْ شَوَّ
822 – Dari Aisyah i ia berkata: Rasulullah a menikahiku di bulan Syawwal87, 

dan membangun rumah tangga denganku di bulan Syawwal, maka siapakah dari 
para istri beliau a yang lebih dekat, lebih bahagia dan dicintai dariku? Periwayat 
hadis berkata: Dan Aisyah i menyukai para wanita88 yang mengurusi urusannya 
masuk di bulan Syawwal.89

21 – BAB: WALIMAH DALAM PERNIKAHAN

21-بَابُ: الوَليِْمَة فيِْ النّكَِاحِ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ يَقُـوْلُ: مَـا أَوْلَـمَ رَسُـوْلُ اللَّ 823 - عن أَنَـس بْـنَ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
 : ـا أَوْلَمَ عَلَـى زَيْنـَبَ، فَقَـالَ ثَابـِتٌ الْبُناَنيُِّ مَ عَلَى امْـرَأَةٍ مِـنْ نسَِـائِهِ أَكْثَـرَ أَوْ أَفْضَـلَ مِمَّ وَسَـلَّ

بمَِا أَوْلَمَ؟ قَالَ: أَطْعَمَهُمْ خُبْزًا وَلَحْمًا حَتَّى تَرَكُوهُ.
823 – Dari Anas bin Malik90 g ia berkata: Rasulullah a tidak pernah 

melangsungkan suatu acara walimah pernikahan dengan para istrinya yang lebih 
meriah dan menyenangkan dari acara walimah pernikahan dengan Zainab. Tsabit 
al-Bunani (Periwayat hadis) bertanya: “Makanan apa yang dihidangkan beliau 
untuk acara walimah?” Anas bin Malik g menjawab: “Beliau a menghidangkan 
roti dan daging hingga mereka meninggalkan91 beliau.”92

87 Tujuan ucapan Aisyah ini adalah untuk membantah orang-orang jahiliyah yang menganggap sial 
pernikahan di bulan Syawwal, mereka berkeyakinan seorang yang menikah di bulan itu tidak 
akan bahagia. (al-Minnah 3483)

An-Nawawi 5 berkata: Dan hadis ini menunjukkan disunnahkannya menikahkan dan melang-
sungkan akad nikah di bulan Syawwal. (Fathul Mun’im Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3984)

88 Fathul Mun’im Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3984
89 HR Muslim 1423, at-Tirmidzi 1093
90 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3490
91 Setelah mereka kenyang dan tidak mampu menghabiskan seluruh makanan. (al-Minnah 3503)
92 HR Muslim 1428, al-Bukhari 5168, Ibnu Majah 1908, Ahmad 12298
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مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ جَ رَسُوْلُ اللَّ هُ عَنهُْ قَالَ: تَزَوَّ 824 - عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالكٍِ رَضِيَ اللَّ
ي أُمُّ سُلَيْمٍ حَيْسًا، فَجَعَلَتْهُ فيِْ تَوْرٍ، فَقَالَتْ: يَا أَنَسُ اذْهَبْ  فَدَخَلَ بأَِهْلِهِ، قَالَ: فَصَنعََتْ أُمِّ
تُقْرِئُكَ  وَهِيَ  ي  أُمِّ إِلَيْكَ  بهَِذَا  بَعَثَتْ  فَقُلْ:  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولِ  إِلَى  بهَِذَا 
هِ صَلَّى  هِ، قَالَ فَذَهَبْتُ بهَِا إلَِى رَسُولِ اللَّ لَمَ، وَتَقُولُ: إنَِّ هَذَا لَكَ مِنَّا قَلِيلٌ يَا رَسُولَ اللَّ السَّ
هِ  لَمَ، وَتَقُولُ إِنَّ هَذَا لَكَ مِنَّا قَلِيلٌ يَا رَسُولَ اللَّ ي تُقْرِئُكَ السَّ مَ فَقُلْتُ: إِنَّ أُمِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
ى رِجَالً، قَالَ:  فَقَالَ ضَعْهُ ثُمَّ قَالَ: »اذْهَبْ فَادْعُ ليِ فُانًا وَفُانًا وَفُانًا وَمَنْ لَقِيتَ!« وَسَمَّ
ى وَمَنْ لَقِيتُ، قَالَ: قُلْتُ لِنََسٍ: عَدَدَ كَمْ كَانُوا؟ قَالَ: زُهَاءَ ثَلَثِ مِائَةٍ،  فَدَعَوْتُ مَنْ سَمَّ
حَتَّى  فَدَخَلُوا  قَالَ:  التَّوْرَ!«  هَاتِ  أَنَسُ  »يَا  وَسَلَّمَ:  عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُوْلُ  ليِ  وَقَالَ 
عَشَرَةٌ  عَشَرَةٌ  قْ  »ليَِتَحَلَّ مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُوْلُ  فَقَالَ  وَالْحُجْرَةُ  ةُ  فَّ الصُّ امْتَلََتْ 
وَدَخَلَتْ  طَائِفَةٌ  فَخَرَجَتْ  قَالَ:  شَبعُِوا.  حَتَّى  فَأَكَلُوا  قَالَ:  يَليِهِ!«  ا  مِمَّ إنِْسَانٍ  كُلُّ  وَلْيَأْكُلْ 
هُمْ، فَقَالَ ليِ: »يَا أَنَسُ ارْفَعْ!« قَالَ: فَرَفَعْتُ فَمَا أَدْرِي حِينَ وَضَعْتُ  طَائِفَةٌ حَتَّى أَكَلُوا كُلُّ
هِ صَلَّى  ثُونَ فيِْ بَيْتِ رَسُولِ اللَّ كَانَ أَكْثَرَ أَمْ حِينَ رَفَعْتُ، قَالَ: وَجَلَسَ طَوَائِفُ مِنهُْمْ يَتَحَدَّ
إِلَى  وَجْهَهَا  يَةٌ  مُوَلِّ وَزَوْجَتُهُ  جَالسٌِ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ وَرَسُولُ  وَسَلَّمَ،  عَلَيْهِ  هُ  اللَّ
هُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَخَرَجَ رَسُوْلُ اللَّ هِ صَلَّى اللَّ الْحَائِطِ، فَثَقُلُوا عَلَى رَسُولِ اللَّ
رَجَعَ  قَدْ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ رَسُولَ  رَأَوْا  ا  فَلَمَّ رَجَعَ  ثُمَّ  نسَِائِهِ،  عَلَى  مَ  فَسَلَّ مَ  وَسَلَّ
هُ  هِ صَلَّى اللَّ هُمْ، وَجَاءَ رَسُوْلُ اللَّ هُمْ قَدْ ثَقُلُوا عَلَيْهِ. قَالَ: فَابْتَدَرُوا الْبَابَ فَخَرَجُوا كُلُّ ظَنُّوا أَنَّ
تْرَ، وَدَخَلَ وَأَنَا جَالسٌِ فيِْ الْحُجْرَةِ، فَلَمْ يَلْبَثْ إِلَّ يَسِيرًا حَتَّى  مَ حَتَّى أَرْخَى السِّ عَلَيْهِ وَسَلَّ
عَلَى  وَقَرَأَهُنَّ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ رَسُوْلُ  فَخَرَجَ  الآيَةُ،  هَذِهِ  وَأُنْزِلَتْ   ، عَلَيَّ خَرَجَ 
غَيْرَ  طَعَامٍ  إلَِى  لَكُمْ  يُؤْذَنَ  أَنْ  إلَِّ  النَّبيِِّ  بُيُوتَ  تَدْخُلُوا  لَ  آمَنُوا  الَّذِينَ  هَا  أَيُّ ]يَا  النَّاسِ: 
إنَِّ  لحَِدِيثٍ  مُسْتَأْنسِِينَ  وَلَ  فَانْتَشِرُوا  طَعِمْتُمْ  فَإذَِا  فَادْخُلُوا  دُعِيتُمْ  إذَِا  وَلَكنِْ  إنَِاهُ  نَاظرِِينَ 
[ إلَِى آخِرِ الآيَةِ، قَالَ الْجَعْدُ: قَالَ أَنَسُ بْنُ مَالكٍِ: أَنَا أَحْدَثُ النَّاسِ  ذَلكُِمْ كَانَ يُؤْذِي النَّبيَِّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. عَهْدًا بهَِذِهِ الآيَاتِ وَحُجِبْنَ نسَِاءُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
824 – Dari Anas bin Malik93 g ia berkata: Rasulullah a menikah dan mene-

93 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3493
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mui istrinya. Anas melanjutkan: Lalu Ummu Sulaim membuat haisan94, kemudian 
meletakkannya di tempat makanan. Lalu Ummu Sulaim berkata: “wahai Anas, 
bawalah makanan ini ke Rasulullah, dan katakan pada beliau bahwa ibuku 
mengirimkan makanan ini untukmu, dan dia menyampaikan salam untukmu 
dia memerintahkan untuk mengatakan: “Makanan sedikit ini dari kami untukmu 
wahai Rasulullah!” Anas melanjutkan: Lalu aku pergi membawa makanan ibuku 
itu ke Rasulullah, lalu Aku berkata: “Ibuku menyampaikan salam untukmu, dan 
dia mengatakan makanan sedikit ini dari kami untukmu wahai Rasulullah!” lalu 
Nabi a bersabda: “Letakkan makanan itu!” lalu beliau a bersabda: “Pergilah 
dan panggil kemari fulan, dan fulan dan fulan dan orang yang engkau temui!” 
Nabi menyebut nama beberapa orang. Lalu aku memanggil orang yang disebut 
Nabi dan yang aku temui. Periwayat hadis berkata: Aku katakan kepada Anas. 
“Berapa jumlah mereka?” Anas menjawab: “Sekitar tiga ratus orang.” Dan Nabi 
berkata padaku: “Wahai Anas, mana tempat makanan itu!” Anas berkata: “Lalu 
mereka masuk hingga memenuhi dua ruangan yaitu as-Suffah dan al-Hujrah95, 
lalu Rasulullah a bersabda: “Hendaklah dibuat kelompok-kelompok berjum-
lah sepuluh orang, dan hendaklah masing-masing makan dari makanan yang 
terdekat dengannya!” 

Anas berkata: Lalu mereka makan hingga kenyang. Anas melanjutkan: Lalu 
bergantianlah ada kelompok yang keluar dan ada yang masuk, hingga mereka 
semua makan. Lalu Nabi a bersabda: “Wahai Anas, angkatlah sisa makanan 
itu!” Anas melanjutkan kisahnya: Lalu aku angkat, namun aku tidak mengetahui 
apakah makanan itu lebih banyak saat aku hidangkan sebelum di makan atau 
saat aku angkat (selesai di makan). Anas melanjutkan: Dan sejumlah hadirin ada 
yang masih asyik duduk berbincang-bincang di rumah Rasulullah a dan beliau 
a duduk, adapun istri beliau menghadapkan wajahnya ke dinding. Maka hadirin 
yang ada membuat beliau a gusar, maka keluarlah beliau a menuju rumah para 
istrinya, setelah itu kembali lagi, nah saat hadirin melihat beliau a kembali, maka 
mereka sadar telah membuat gusar Nabi a. Anas melanjutkan: Lalu mereka 
semua bersegera menuju pintu dan keluar. Lalu datanglah Nabi a dan tirai telah 
ditutup, dan beliau a masuk, adapun aku duduk di kamar96, tidak lama kemudian 
beliau a keluar lagi menemuiku.

 Dan diturunkanlah ayat ini, dan Rasulullah a keluar menemui orang-orang 
dan membacakan ayat ini: (Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki 

94 Makanan campuran antara kurma, susu yang dikeringkan dan dimasak, dan samin. (al-Minnah 
3507)

95 Sepertinya dua tempat ini tempat yang diperuntukkan bagi para sahabat Nabi dari kalangan 
Muhajirin yang tidak mempunyai tempat tinggal.

96 Kamar saat itu adalah tempat yang terpisah, yang terdapat di sekitar rumah. Hadis ini menun-
jukkan barakah makanan yang dikirim Ummu Sulaim untuk acara walimah pernikahan Nabi 
dengan Zainab.
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rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan untuk makan dengan tidak menunggu-
nunggu waktu masak (makanannya], tetapi jika kamu diundang maka masuklah dan 
bila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa asyik memperpanjang percakapan. 
Sesungguhnya yang demikian itu akan mengganggu Nabi lalu Nabi malu kepadamu 
(untuk menyuruh kamu keluar), dan Allah tidak malu (menerangkan) yang benar. Apabila 
kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (isteri-isteri Nabi), Maka mintalah 
dari belakang tabir. Cara yang demikian itu lebih suci bagi hatimu dan hati mereka. Dan 
tidak boleh kamu menyakiti (hati) Rasulullah dan tidak (pula) mengawini isteri-isterinya 
selama-lamanya sesudah ia wafat. Sesungguhnya perbuatan itu adalah Amat besar (dosa-
nya) di sisi Allah.) QS al-Ahzab: 53

Al-Ja’du Abu Utsman (Periwayat hadis) berkata: Anas bin Malik g berkata: 
Aku adalah orang awal yang mengetahui ayat ini, dan para istri terhijabi.97

 22 – BAB: MEMENUHI UNDANGAN PERNIKAHAN

عْوَةِ فيِْ النِّكَاحِ 22-بَابُ: فيِْ إجَِابَةِ الدَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَنهُْمَـا كَانَ يَقُـوْلُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 825 - عَـنْ نَافـِعٍ أَنَّ ابْـنَ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
وَسَلَّمَ: »إذَِا دَعَا أَحَدُكُمْ أَخَاهُ فَلْيُجِبْ عُرْسًا كَانَ أَوْ نَحْوَهُ.«

825 – Dari Nafi’98 bahwasanya Ibnu Umar p menceritakan dari Nabi a: “Jika 
salah seorang dari kalian mengundang saudaranya maka hendaknya dia meme-
nuhi undangan itu, baik acara walimah pernikahan maupun semisalnya.”99

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 826 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»إذَِا دُعِيَ أَحَدُكُمْ فَلْيُجِبْ فَإنِْ كَانَ صَائمًِا فَلْيُصَلِّ وَإنِْ كَانَ مُفْطرًِا فَلْيَطْعَمْ.«

826 – Dari Abu Hurairah100 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika salah 
seorang dari kalian diundang maka hendaknya memenuhinya, jika sedang 
berpuasa hendaknya mendoakan keberkahannya, dan jika tidak hendaknya 
memakan hidangannya.”101

مَ قَـالَ: »شَـرُّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 827 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

97 HR Muslim 1428, at-Tirmidzi 3218, an-Nasai 3387
98 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3499
99 HR Muslim 1429, Abu Daud 3738, Ahmad 6053
100 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3506
101 HR Muslim 1431, Abu Daud 2460
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عْوَةَ  الطَّعَـامِ طَعَـامُ الْوَليِمَـةِ يُمْنَعُهَـا مَـنْ يَأْتيِهَـا وَيُدْعَـى إلَِيْهَـا مَـنْ يَأْبَاهَـا وَمَنْ لَـمْ يُجِـبْ الدَّ
هَ وَرَسُولَهُ.« فَقَدْ عَصَى اللَّ

827 – Dari Abu Hurairah102 g bahwasanya Nabi a bersabda: “Sejelek-jelek 
makanan walimah adalah walimah yang dilarang bagi orang-orang miskin 
mendatanginya, dan diundang orang-orang kaya saja yang enggan untuk 
mendatanginya, dan barangsiapa tidak memenuhi undangan maka berarti 
telah durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.”103

23 – BAB: DOA SAAT BERHUBUNGAN BADAN

23-بَابُ: مَا يَقُوْلُ عِنْدَ الجِمَاعِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 828 - عَنْ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ِّـبْ  وَجَن ـيْطَانَ  الشَّ ِّبْنَـا  جَن هُـمَّ  اللَّ ـهِ  اللَّ باِسْـمِ  قَـالَ  أَهْلَـهُ  يَأْتـِيَ  أَنْ  أَرَادَ  إذَِا  أَحَدَهُـمْ  أَنَّ  »لَـوْ 

هُ شَيْطَانٌ أَبَدًا.« رْ بَيْنَهُمَا وَلَدٌ فيِْ ذَلكَِ لَمْ يَضُرَّ هُ إنِْ يُقَدَّ يْطَانَ مَا رَزَقْتَناَ، فَإنَِّ الشَّ
828 – Dari Ibnu Abbas104 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika salah 

seorang dari kalian saat berhubungan dengan istrinya dan berdoa:

يْطَانَ مَا رَزَقْتَنَا  يْطَانَ وَجَنِّبْ الشَّ ِّبْنَا الشَّ هُمَّ جَن هِ اللَّ  باسِْمِ اللَّ
Dengan nama allah, ya allah jauhkanlah aku dari syaitan dan jauhkanlah 

syaitan dari anak yang engkau rezkikan untuk kami.

Maka jika ditakdirkan dia mempunyai anak dari hubungan itu, maka anak 
itu tidak akan disentuh105 syaitan selamanya.”106

24 – BAB: TENTANG FIRMAN ALLAH:

بن ۅ ۉ ۉ ې ې ې ېبم
“Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam.” (QS al-Baqarah: 
223)

102 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3511
103 HR Muslim 1432, al-Bukhari 5177, Abu Daud 4742, Ibnu Majah 1913
104 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3519
105 Tidak akan dikuasai syaitan karena barakah dari ucapan bismillah, sehingga anak itu termasuk 

orang yang disebut dalam firmannya: (Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, kamu tidak dapat berku-
asa atas mereka)” al-Isra: 65 (al-Minnah 3533)

106 HR Muslim 1434, al-Bukhari 5165, at-Tirmidzi 1092, Abu Daud 2161
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24-بَابُ: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: »نسَِاؤُكُمْ حَرْثٌ لَكُمْ« )البقرة:223(

ـهُ عَنهُْ يَقُـوْلُ: كَانَـتْ الْيَهُودُ تَقُـولُ إذَِا أَتَى  829 - عَنْ ابْـنِ الْمُنكَْدِرِ سَـمِعَ جَابـِرًا رَضِيَ اللَّ
جُـلُ امْرَأَتَـهُ مِـنْ دُبُرِهَـا فـِيْ قُبُلِهَـا كَانَ الْوَلَـدُ أَحْـوَلَ، فَنزََلَـتْ: ] نسَِـاؤُكُمْ حَـرْثٌ لَكُـمْ  الرَّ

فَأْتُوا حَرْثَكُمْ أَنَّى شِئْتُمْ[. 
829 – Dari Ibnu al-Munkadir107, dia mendengar Jabir, berkata: Orang-orang 

Yahudi mengatakan jika seorang lelaki bersetubuh dengan istrinya dari arah bela-
kangnya maka anaknya akan juling, lalu turunlah firman Allah: (Isteri-isterimu 
adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki, QS al-Baqarah: 
223).108

25 – BAB: ISTRI TIDAK MAU BERSETUBUH DENGAN SUAMI

25-بَابُ: فيِْ المَرْأَةِ تَمْتَنعُِ مِنْ فرَِاشِ زَوْجِهَا

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »إذَِا  هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَالَ: قَالَ رَسُوْلُ اللَّ 830 - عَنْ أَبيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّ
جُلُ امْرَأَتَهُ إلَِى فرَِاشِهِ فَلَمْ تَأْتهِِ فَبَاتَ غَضْبَانَ عَلَيْهَا لَعَنَتْهَا الْمَاَئكَِةُ حَتَّى تُصْبحَِ.« دَعَا الرَّ

830 – Dari Abu Hurairah109 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika 
seorang suami memanggil istrinya untuk berhubungan, namun dia tidak mau, 
hingga menyebabkan suaminya tidur dalam keadaan murka padanya, maka 
malaikat akan melaknatnya hingga pagi hari.”110

26 – BAB: MENYEBARKAN RAHASIA BERSETUBUH

26-بَابُ: فيِْ نَشْرِ سِرِّ المَرْأَةِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ يَقُـوْلُ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 831 - عن أَبـي سَـعِيدٍ الْخُدْرِيَّ رَضِـيَ اللَّ
جُـلَ يُفْضِي إلَِى امْرَأَتـِهِ وَتُفْضِي  هِ مَنْزِلَـةً يَـوْمَ الْقِيَامَةِ الرَّ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ مِنْ أَشَـرِّ النَّاسِ عِنْدَ اللَّ

107 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3521
108 HR Muslim 1435, al-Bukhari 4528, at-Tirmidzi 2977, Abu Daud 2163, Ibnu Majah 1925
109 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3526
110 HR Muslim 1436, al-Bukhari 3237, Abu Daud 2141
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هَا.« إلَِيْهِ ثُمَّ يَنْشُرُ سِرَّ
831 – Dari Abu Said al-Khudri111 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya manusia yang kedudukannya paling jahat di sisi Allah pada 
hari kiamat adalah seorang lelaki yang berhubungan dengan istrinya, dan 
istrinya menampakkan hal-hal rahasia padanya, lalu lelaki itu menyebarkan112 
rahasia istrinya itu.”113

27 – BAB: ALLAH MENUTUPI RAHASIA SESEORANG NAMUN 
ORANG TERSEBUT MEMBUKA AIBNYA SENDIRI

هِ العَمَل عَلىَ العَبْدِ وَكَشْفِهِ عَنْ نَفْسِهِ 27-بَابُ: سَتْر اللَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ يَقُـوْلُ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 832 - عـن أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
يْلِ  تـِي مُعَافَـاةٌ إلَِّ الْمُجَاهِرِيـنَ وَإنَِّ مِنْ الِإجْهَـارِ أَنْ يَعْمَـلَ الْعَبْـدُ باِللَّ مَ يَقُـوْلُ: »كُلُّ أُمَّ وَسَـلَّ
ـهُ فَيَقُـولُ: يَا فُـاَنُ قَـدْ عَمِلْـتُ الْبَارِحَـةَ كَذَا وَكَـذَا، وَقَـدْ بَاتَ  عَمَاً ثُـمَّ يُصْبحُِ قَـدْ سَـتَرَهُ رَبُّ

هِ عَنْهُ.« هُ وَيُصْبحُِ يَكْشِفُ سِتْرَ اللَّ هُ فَيَبيِتُ يَسْتُرُهُ رَبُّ يَسْتُرُهُ رَبُّ
832 – Dari Abu Hurairah114 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Semua 

umatku akan dimaafkan kecuali yang terang-terangan, dan diantara sikap 
terang-terangan seorang melakukan kemaksiatan di malam hari, lalu di pagi 
hari Allah menutupinya, dia mengatakan ; “Wahai fulan, di malam hari aku 
melakukan ini dan ini,” padahal Allah menutupinya namun di pagi harinya 
mengungkapkan rahasia yang telah ditutupi Allah tersebut.”115

28 – BAB: MELAKUKAN AZL116 SAAT BERHUBUNGAN 
DENGAN ISTRI ATAU BUDAK WANITA

28-بَابُ: فيِْ العَزْلِ عَنِ المَرْأَةِ وَالأمََةِ

هُ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: ذُكِـرَ الْعَـزْلُ عِنـْدَ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 833 - عـن أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ

111 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3527
112 Menceritakan kepada orang-orang secara rinci apa yang dilakukannya. (al-Minnah 3542)
113 HR Muslim 1437, Abu Daud 4870
114 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7410
115 HR Muslim 2990, al-Bukhari 6069
116 Seorang lelaki menyetubuhi istrinya, saat akan orgasme dia mencabut kemaluannya dan menge-

luarkan sperma di luar kemaluan wanita. (Tidak dimasukkan)
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جُـلُ تَكُـونُ لَـهُ الْمَـرْأَةُ تُرْضِـعُ فَيُصِيـبُ مِنهَْـا  مَ فَقَـالَ: »وَمَـا ذَاكُـمْ؟« قَالُـوا: الرَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
جُلُ تَكُـونُ لَهُ المََـةُ فَيُصِيبُ مِنهَْـا وَيَكْـرَهُ أَنْ تَحْمِلَ مِنـْهُ؟ قَالَ:  وَيَكْـرَهُ أَنْ تَحْمِـلَ مِنـْهُ وَالرَّ
ثْـتُ بـِهِ الْحَسَـنَ  مَـا هُـوَ الْقَـدَرُ« قَـالَ ابْـنُ عَـوْنٍ: فَحَدَّ »فَـاَ عَلَيْكُـمْ أَنْ لَ تَفْعَلُـوا ذَاكُـمْ فَإنَِّ

هِ لَكَأَنَّ هَذَا زَجْرٌ. فَقَالَ: وَاللَّ
833 – Dari Abu Said al-Khudri g ia berkata: “Diceritakan kepada Nabi 

tentang azl, lalu Nabi a bertanya: “Mengapa kalian melakukan azl?” Mereka 
menjawab: “Seseorang memiliki istri yang sedang menyusui lalu dia berhubungan 
dengannya, dan dia tidak ingin117 istrinya hamil dari hubungan itu, dan juga 
seseorang memiliki budak wanita lalu dia berhubungan dengannya, dan dia tidak 
ingin budaknya118 itu hamil? Nabi a menjawab: “Jika kalian tidak melakukannya 
tidak akan berdampak, sesungguhnya kehamilan telah ditetapkan.” Ibnu Aun 
berkata: Aku menceritakan hadis ini pada al-Hasan, lalu ia berkata: “Seolah-olah 
sabda Nabi ini adalah celaan.”119

ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَنهُْمَا قَالَ: سَـأَلَ رَجُـلٌ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 834 - عَنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ فَقَـالَ: إنَِّ عِنـْدِي جَارِيَـةً لـِي وَأَنَـا أَعْـزِلُ عَنهَْـا؟ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ
ـهِ إنَِّ  جُلُ فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهُ« قَـالَ: فَجَـاءَ الرَّ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ ذَلـِكَ لَـنْ يَمْنـَعَ شَـيْئًا أَرَادَهُ اللَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَنَا  ـهِ صَلَّـى اللَّ تـِي كُنـْتُ ذَكَرْتُهَا لَـكَ حَمَلَـتْ؟ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ الْجَارِيَـةَ الَّ

هِ وَرَسُولُهُ.« عَبْدُ اللَّ
834 – Dari Jabir bin Abdillah120 p ia berkata: Seseorang bertanya kepada 

Nabi a: “Aku memiliki budak wanita dan saat berhubungan aku melakukan 
azl?” lalu Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya yang demikian itu tidak 
menghalangi takdir Allah.” Jabir berkata: Kemudian (suatu hari) datanglah 
orang tersebut dan berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya budak yang aku 
ceritakan kepadamu hamil?” lalu Rasulullah a bersabda: “Aku adalah hamba 
Allah dan Rasul-Nya.”121 

117 Karena hamilnya wanita yang menyusui akan menghentikan air susu ibu (ASI), hingga membuat 
mudharat bagi bayi yang sedang menyusui. (al-Minnah 3550) 

118 Jika hamil maka budaknya harus tetap bersamanya hingga dia meninggal, dia tidak bisa menjual 
atau memberikannya. Dan budaknya akan menjadi bebas setelah dia meninggal dunia.

119 HR Muslim 1438, at-Tirmidzi 1138
120 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3542
121 HR Muslim 1439, Abu Daud 2173
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29 – BAB: TENTANG aL-GhILah122

29-بَابُ: فيِْ الغِيْلَةِ

حَضَرْتُ  قَالَتْ:  عَنهُْ  هُ  اللَّ رَضِيَ  اشَةَ  عُكَّ أُخْتِ  ة  السَدِيَّ وَهْبٍ  بنِتِْ  جُدَامَةَ  عَنْ   -  835
مَ فيِْ أُنَاسٍ وَهُوَ يَقُوْلُ: »لَقَدْ هَمَمْتُ أَنْ أَنْهَى عَنْ الْغِيلَةِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُولَ اللَّ
ثُمَّ  شَيْئًا«  ذَلكَِ  أَوْلَدَهُمْ  يَضُرُّ  فَاَ  أَوْلَدَهُمْ  يُغِيلُونَ  هُمْ  فَإذَِا  وَفَارِسَ  ومِ  الرُّ فيِْ  فَنَظَرْتُ 

». هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »ذَلكَِ الْوَأْدُ الْخَفِيُّ هِ صَلَّى اللَّ سَأَلُوهُ عَنْ الْعَزْلِ، فَقَالَ رَسُوْلُ اللَّ
835 – Dari Judzamah binti wahab al-Asadiyah, saudara perempuan Ukasyah 

g, ia berkata: Aku hadir saat Rasulullah a bersama orang-orang, beliau a 
bersabda: “Sungguh sebenarnya aku ingin melarang dari al-Ghilah123, namun 
aku melihat bangsa Romawi dan Persia mereka menyetubuhi istri, saat masa 
menyusui dan tidak membahayakannya sedikitpun.” Lalu mereka menanyakan 
tentang Azl? Lalu Rasulullah a bersabda: “Itulah penguburan bayi hidup-hidup124 
yang tersamar.”125 

30 – BAB: MENYETUBUHI TAWANAN HAMIL

بْيِ 30-بَابُ: وَطْء الحَبَالَى مِنَ السَّ

هُ أَتَـى باِمْرَأَةٍ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنهُْ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ رْدَاءِ رَضِـيَ اللَّ 836 - عَـنْ أَبيِ الـدَّ
ـهُ يُرِيـدُ أَنْ يُلـِمَّ بهَِا« فَقَالُـوا: نَعَـمْ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّهِ  مُجِـحٍّ عَلَى بَابِ فُسْـطَاطٍ، فَقَـالَ: »لَعَلَّ
ثُـهُ وَهُوَ لَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَقَـدْ هَمَمْـتُ أَنْ أَلْعَنَهُ لَعْنـًا يَدْخُلُ مَعَـهُ قَبْرَهُ كَيْـفَ يُوَرِّ صَلَّى اللَّ

122 Seorang lelaki menyetubuhi istrinya saat istrinya di masa menyusui anaknya. (al-Minnah 2564)
123 Penyebab hadis ini karena dahulu bangsa Arab berkeyakinan bahwasanya menyetubuhi wanita 

saat menyusui akan mengakibatkan mudharat bagi sang bayi dan melemahkan tubuhnya. Dan 
mudharat ini terjadi sepanjang hidup sang bayi. Misalnya seorang terjatuh saat menunggang 
kuda, ini disebabkan al-Ghilah ini. Nah saat Nabi melihat apa yang dilakukan Romawi dan Parsi 
bahwa al-Ghilah tidak memberi mudharat maka beliau melihat keyakinan ini tidak berdasar sama 
sekali.

124 Dahulu bangsa Arab jahiliyah mengubur anaknya hidup-hidup lantaran takut aib, dan terkadang 
lantaran takut kemiskinan. Dan yang dimaksud hadis ini azl (mengeluarkan sperma di luar vagina) 
bukanlah penguburan anak sebenarnya, namun menyerupainya, karena terdapat usaha mencegah 
kehamilan dan membuang sperma yang mungkin menjadi bayi. Akan tetapi karena tidak ada 
pemutusan kehidupan yang sebenarnya maka bukanlah azl itu penguburan bayi hidup-hidup 
yang sebenarnya. Dan hadis ini tidak menunjukkan pengharaman azl. (al-Minnah 3565) 

125 HR Muslim 1442, at-Tirmidzi 2077, an-Nasai 3326, Abu Daud 3882
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يَحِلُّ لَهُ كَيْفَ يَسْتَخْدِمُهُ وَهُوَ لَ يَحِلُّ لَهُ.«
836 – Dari Abu Darda g dari Nabi a, suatu hari beliau melintasi wanita 

yang mengandung kandungan tua126 di pintu Fusthat127, lalu Nabi a bersabda: 
“Barangkali majikan budak wanita ini ingin menyetubuhinya.” Lalu mereka 
menjawab: “Ya, benar.” Kemudian beliau bersabda: “Sungguh aku ingin melak-
natnya suatu laknat128 yang menyertainya di kuburan, bagaimana majikan 
itu menjadikan si jabang bayi sebagai anak yang mewarisinya padahal anak 
itu tidak berhak atasnya129, dan bagaimana dia menjadikan bayi yang dalam 
kandungan kelak menjadi budaknya, padahal majikan itu tidak berhak?130 ” 

مَ يَوْمَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ أَنَّ رَسُولَ اللَّ 837 - عَنْ أَبيِ سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
ا فَقَاتَلُوهُمْ فَظَهَرُوا عَلَيْهِمْ، وَأَصَابُوا لَهُمْ سَبَايَا  حُنيَْنٍ، بَعَثَ جَيْشًا إِلَى أَوْطَاسَ فَلَقُوا عَدُوًّ
جُوا مِنْ غِشْيَانهِِنَّ مِنْ أَجْلِ  مَ تَحَرَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ فَكَأَنَّ نَاسًا مِنْ أَصْحَابِ رَسُولِ اللَّ
هُ عَزَّ وَجَلَّ فيِْ ذَلكَِ ] وَالْمُحْصَناَتُ مِنْ النسَِّاءِ إِلَّ مَا  أَزْوَاجِهِنَّ مِنْ الْمُشْرِكِينَ، فَأَنْزَلَ اللَّ

. تُهُنَّ مَلَكَتْ أَيْمَانُكُمْ [ أَيْ: فَهُنَّ لَكُمْ حَلَلٌ إذَِا انْقَضَتْ عِدَّ
837 – Dari Abu Said al-Khudri131 g bahwasanya Rasulullah a pada hari 

peperangan Hunain132 mengirim pasukan ke Authos133, lalu mereka bertemu dengan 
musuh, maka terjadilah peperangan dan kaum muslimin berhasil mengalahkan 
musuh. Mereka memperoleh tawanan yang banyak, namun seolah-olah sejumlah 

126 Dekat masa kelahirannya. (al-Minnah 3562)
127 Kemah dari kulit. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3547)
128 Yang menyebabkan jauhnya dari rahmat Allah setelah kematian dan masuk dalam kubur.
129 Yaitu jika sang majikan menyetubuhi budak wanita itu, lalu menjadikan si jabang bayi sebagai 

anaknya dan mewarisi hartanya. Maka bagaimana bisa menjadi pewaris? karena bisa jadi keha-
milannya adalah dari suaminya yang terdahulu, maka tidak boleh si jabang bayi menjadi anak 
yang mewarisinya.

130 Yaitu jika majikan itu menetapkan anak yang dalam kandungan itu kelak menjadi budak dan 
pelayannya, maka bagaimana hal itu terjadi karena mungkin bayi itu tercampur air maninya, dan 
tidak diperbolehkan bagi seseorang menjadikan anaknya sendiri sebagai budak. Dan terjadinya 
masalah ini karena majikan tersebut menyetubuhi budak wanita yang hamil itu, maka tidak boleh 
yang demikian itu hingga budak itu melahirkan. (al-Minnah 3562, HR Muslim 1441)

131 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3593
132 Peperangan Hunain terjadi pada bulan Syawwal tahun 8 Hijriah setelah penaklukan kota Mekkah, 

Hunain adalah sebuah lembah menuju kota Thaif ke arah timur dari Mekkah sejauh 26 kilometer. 
(al-Minnah 3608) 

133 Suatu lembah dengan Hunain. Pasukan ini dipimpin Abu Amir al-As’ari, dan diikuti di belakang-
nya oleh pasukan Abu Musa al-Asy’ari. Peristiwa ini terjadi setelah kemenangan kaum muslimin 
dalam peperangan Hunain. Dan sebagian musuh lari menuju Authos dan berkumpul di tempat 
itu, dengan membawa harta benda dan budak-budak mereka.(al-Minnah)
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sahabat Nabi menganggap dosa menyetubuhi para tawanan wanita itu lantaran 
suami-suami mereka adalah orang-orang musyrik134, maka Allah c menurunkan 
firmannya: 

بن ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پبم
“Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami135, kecuali 

budak-budak yang kamu miliki136” (an-Nisa: 24)

Artinya: Budak-budak itu bagi mereka halal jika telah habis masa iddahnya.137

31 – BAB: MEMBAGI WAKTU GILIRAN PARA ISTRI

31-بَابُ: فيِْ القَسْمِ بَيْنَ النِّسَاءِ

مَ تسِْعُ نسِْوَةٍ، فَكَانَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ عَنهُْ قَالَ: كَانَ للِنَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 838 - عَنْ أَنَسٍ رَضِيَ اللَّ
لَيْلَةٍ فيِْ بَيْتِ  يَنتَْهِي إِلَى الْمَرْأَةِ الوُلَى إِلَّ فيِْ تسِْعٍ، فَكُنَّ يَجْتَمِعْنَ كُلَّ  بَيْنهَُنَّ لَ  إِذَا قَسَمَ 
تيِ يَأْتيِهَا، فَكَانَ فيِْ بَيْتِ عَائِشَةَ، فَجَاءَتْ زَيْنبَُ فَمَدَّ يَدَهُ إلَِيْهَا فَقَالَتْ: هَذِهِ زَيْنبَُ، فَكَفَّ  الَّ
بَكْرٍ  أَبُو  فَمَرَّ  لَةُ،  الصَّ وَأُقِيمَتْ  اسْتَخَبَتَا  حَتَّى  فَتَقَاوَلَتَا  يَدَهُ،  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  النَّبيُِّ 
لَةِ، وَاحْثُ فيِْ أَفْوَاهِهِنَّ  هِ إلَِى الصَّ عَلَى ذَلكَِ فَسَمِعَ أَصْوَاتَهُمَا، فَقَالَ: اخْرُجْ يَا رَسُولَ اللَّ
هُ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، فَقَالَتْ عَائِشَةُ: الآنَ يَقْضِي النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ التُّرَابَ! فَخَرَجَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ
عَلَيْهِ  هُ  اللَّ النَّبيُِّ صَلَّى  ا قَضَى  فَلَمَّ وَيَفْعَلُ،  فَيَفْعَلُ بيِ  بَكْرٍ  أَبُو  فَيَجِيءُ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ صَلَتَهُ، 

وَسَلَّمَ صَلَتَهُ أَتَاهَا أَبُو بَكْرٍ فَقَالََ لَهَا قَوْلً شَدِيدًا، وَقَالَ: أَتَصْنعَِينَ هَذَا؟
838 – Dari Anas138 g ia berkata: Nabi a memiliki sembilan istri139, dan beliau 

a tidak menggilir istri pertama kecuali jika selesai menggilir istri kesembilan, dan 

134 Mereka menganggap dosa menyetubuhi budak wanita yang masih memiliki suami dari kalangan 
orang musyrik.

135 Haram menikahi wanita yang masih bersuami atau menyetubuhi mereka kecuali tawanan wanita 
dari peperangan yang masih bersuami, karena akad pernikahan mereka dengan suaminya yang 
kafir batal hukumnya, maka dihalalkan bagi tuannya untuk menyetubuhinya setelah selesai masa 
haidnya, atau setelah melahirkan jika tawanan itu hamil, dan itulah yang di maksud dengan 
selesai masa iddahnya. 

136 Maksudnya: budak-budak yang dimiliki yang suaminya tidak ikut tertawan bersama-samanya.
137 HR Muslim 1456, an-Nasai 3333, Abu Daud 2155
138 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3613
139 Aisyah, Hafshoh, Saudah, Zainab, Ummu Salamah, Ummu Habibah, Maimunah, Juwairiyah, 

Sofiyyah f (Yang masih hidup saat itu dan tinggal bersama beliau). (al-Minnah 3628)
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kebiasaan para istri beliau adalah berkumpul setiap malam di rumah istri yang 
mendapatkan giliran, dan saat itu giliran di rumah Aisyah i. Lalu datanglah 
Zainab i, setelah itu datanglah Nabi a lalu beliau mengulurkan tangannya 
kepada Zainab. Aisyah pun berkata: “Ini Zainab140!” Maka Nabi a tidak jadi meng-
ulurkan tangannya141. Lalu keduanya bertengkar hingga suaranya meninggi. Dan 
saat itu iqamah shalat telah terdengar, lalu Abu Bakar g melintas dan mendengar 
suara pertengkaran keduanya. Lalu Abu Bakar g berkata: “Keluarlah wahai 
Rasulullah untuk shalat, tinggalkan mereka dalam keadaan merugi142!” Lalu Nabi 
keluar, kemudian Aisyah i berkata: “Sekarang Nabi sedang menunaikan shalat, 
dan Abu Bakar akan mendatangiku untuk menegurku!” setelah selesai shalat, 
Abu Bakar g mendatangi Aisyah i dan menegur dengan keras dan berkata: 
“Apakah demikian perbuatanmu!” 143 

32 – BAB: TINGGAL BERSAMA ISTRI PERAWAN DAN JANDA

32-بَابُ: المَقَام عِنْدَ البكِْرِ والثَيّبِِ

جَ  ـا تَزَوَّ مَ لَمَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 839 - عَـنْ أُمِّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لَيْـسَ بـِكِ عَلَى أَهْلـِكِ هَـوَانٌ، إنِْ شِـئْتِ سَـبَّعْتُ  أُمَّ سَـلَمَةَ أَقَـامَ عِندَْهَـا ثَلَثًـا، وَقَـالَ: »إنَِّ

لَكِ وَإنِْ سَبَّعْتُ لَكِ سَبَّعْتُ لنِسَِائيِ.«
839 – Dari Ummu Salamah144 i bahwasanya saat menikahi Ummu 

Salamah beliau a tinggal bersamanya selama tiga hari, dan beliau a bersabda: 
“Sesungguhnya hal ini bukanlah penghinaan bagimu dari suamimu145, jika 
engkau menginginkanku tinggal tujuh hari bersamamu, akan aku lakukan, 
namun aku harus tinggal tujuh hari pada istri-istri lainnya.”146

140 Aisyah mengingatkan Nabi bahwa wanita yang beliau ulurkan tangannya adalah Zainab, sehingga 
beliau tidak jadi mengulurkan tangannya. 

141 Saat itu Zainab datang di rumah Aisyah, saat malam hari dan ruangan kurang terang dan Nabi 
tidak mengetahui bahwa Zainab telah datang. Sebagaimana keadaan suami istri, beliau mengu-
lurkan tangannya ke Aisyah, ternyata Zainab.

142 Kata-kata kiasan celaan buat mereka.
143 HR Muslim 1426
144 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3606
145 Nabi mengucapkan hal ini setelah tiga hari, dan beliau ingin menggilir istri lainnya. Dan 

Maknanya: Aku ingin menggilir istri lainnya bukanlah karena engkau tidak kucintai, tetapi 
memang karena hak pernikahan telah selesai waktunya. (Al-Minnah 3621)

146 HR Muslim 1460, Abu Daud 2122
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جَ الْبكِْرَ عَلَـى الثَّيِّبِ أَقَـامَ عِندَْهَا  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: إذَِا تَـزَوَّ 840 - عَنْ أَنَـسِ بْنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
ـهُ رَفَعَهُ  جَ الثَّيِّـبَ عَلَـى الْبكِْـرِ أَقَـامَ عِندَْهَـا ثَلَثًـا، قَـالَ خَالـِدٌ: وَلَـوْ قُلْـتُ إنَِّ سَـبْعًا، وَإذَِا تَـزَوَّ

نَّةُ كَذَلكَِ. لَصَدَقْتُ، وَلَكِنَّهُ قَالَ: السُّ
840 – Dari Anas bin Malik147 g ia berkata: Jika Nabi a menikahi perawan 

beliau a tinggal bersamanya selama tujuh hari, dan jika menikahi janda beliau a 
tinggal bersamanya selama tiga hari. Khalid (Periwayat hadis) berkata: Jika aku 
mengatakan bahwa Anas meriwayatkan hadis ini dari Nabi a tentulah aku benar, 
akan tetapi Anas berkata: “Sunnahnya adalah demikian.”148 

32 – BAB: ISTRI MEMBERIKAN JATAH HARI 
GILIRANNYA KEPADA ISTRI LAINNYA

33-بَاب: هِبَة المَرْأَةِ يَوْمهَا للُِأخْرَى

هُ عَنهَْا قَالَتْ: مَا رَأَيْتُ امْرَأَةً أَحَبَّ إلَِيَّ أَنْ أَكُونَ فيِْ مِسْلَخِهَا  841 - عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللَّ
ا كَبرَِتْ جَعَلَتْ يَوْمَهَا مِنْ رَسُولِ اللَّهِ  ةٌ، قَالَتْ: فَلَمَّ مِنْ سَوْدَةَ بنِتِْ زَمْعَةَ مِنْ امْرَأَةٍ فيِهَا حِدَّ
هِ قَدْ جَعَلْتُ يَوْمِي مِنكَْ لعَِائِشَةَ، فَكَانَ  مَ لعَِائِشَةَ، قَالَتْ: يَا رَسُولَ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ

مَ يَقْسِمُ لعَِائِشَةَ يَوْمَيْنِ يَوْمَهَا وَيَوْمَ سَوْدَةَ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُوْلُ اللَّ
841 – Dari Aisyah149 i ia berkata: Aku tidak pernah melihat wanita yang 

paling aku cintai hingga aku ingin menjadi seperti dia seperti halnya Saudah 
binti Zam’ah, wanita bertabiat keras150, saat memasuki usia tua dia memberikan 
jatah hari gilirannya kepada Aisyah i. Dia berkata: “wahai Rasulullah, aku 
memberikan jatah hari giliranku kepada Aisyah.” Dan Rasulullah a memberi 
jatah hari giliran kepada Aisyah sebanyak dua hari, yaitu jatah hari milik Aisyah 
i dan hari milik Saudah.151 

147 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3611
148 HR Muslim 1461, al-Bukhari 5214
149 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3614
150 Artinya: Sekalipun memiliki sifat keras dan bertabiat temperamen, Saudah memiliki sifat-sifat 

yang terpuji. Dan dia lebih aku cintai dari istri-istri Nabi lainnya. Terlebih lagi dia memberikan 
jatah hari gilirannya kepada Aisyah. (al-Minnah 3629)

151 HR Muslim 1463
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34 – BAB: TIDAK MEMBERIKAN JATAH GILIR PADA SEBAGIAN ISTRI

34-بَابُ: فيِْ تَرْكِ القَسْمِ لبَِعْضِ النِّسَاءِ

ـهُ عَنهُْمَـا جَنـَازَةَ مَيْمُونَـةَ زَوْجِ  842 - عـن عَطَـاء قَـالَ: حَضَرْنَا مَـعَ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  مَ بسَِـرِفَ، فَقَـالَ ابْنُ عَبَّـاسٍ: هَـذِهِ زَوْجُ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ
هِ  ـهُ كَانَ عِندَْ رَسُـولِ اللَّ وَسَـلَّمَ، فَـإذَِا رَفَعْتُـمْ نَعْشَـهَا فَـلَ تُزَعْزِعُـوا وَلَ تُزَلْزِلُـوا وَارْفُقُـوا فَإنَِّ
تيِ لَ  مَ تسِْـعٌ، فَـكَانَ يَقْسِـمُ لثَِمَـانٍ وَلَ يَقْسِـمُ لوَِاحِدَةٍ، قَـالَ عَطَـاءٌ: الَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

يَقْسِمُ لَهَا صَفِيَّةُ بنِتُْ حُيَيِّ بْنِ أَخْطَبَ.
842 – Dari Atha152, ia berkata: Kami pernah menghadiri bersama Ibnu Abbas 

p jenazah Maimunah153 istri Nabi a di Sarif154, lalu Ibnu Abbas p berkata: “Ini 
adalah jenazah istri Nabi, jika kalian mengangkat tempat tidur jenazahnya maka 
janganlah menggoncang-goncangkannya, namun dengan tenang dan berlemah 
lembut155, karena Nabi memiliki sembilan istri, beliau menggilir delapan istrinya 
dan yang satu tidak digilir.” Atha berkata: “Yang tidak mendapatkan hari jatah 
giliran adalah Sofiyyah binti Huyai156.”157

35 – BAB: BARANGSIAPA MELIHAT SEORANG WANITA 
HENDAKLAH MENYETUBUHI ISTRINYA UNTUK 

MENGHILANGKAN SESUATU DALAM HATI

35-بَابُ: مَنْ رَأَى امْرَأَةً فَلْيَأْتِ أَهْلَهُ يَرُدُّ مَا فيِْ نَفْسِهِ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 843 - عَـنْ جَابـِرٍ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
رَأَى امْـرَأَةً، فَأَتَـى امْرَأَتَـهُ زَيْنـَبَ وَهِـيَ تَمْعَـسُ مَنيِئَـةً لَهَـا، فَقَضَـى حَاجَتَـهُ، ثُـمَّ خَـرَجَ إلَِـى 
أَصْحَابـِهِ فَقَـالَ: »إنَِّ الْمَـرْأَةَ تُقْبـِلُ فـِيْ صُـورَةِ شَـيْطَانٍ وَتُدْبرُِ فيِْ صُـورَةِ شَـيْطَانٍ فَـإذَِا أَبْصَرَ 

152 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3618
153 Nabi menikahinya pada bulan Dzulqa’dah pada tahun 7 hijriah. (al-Minnah 3633)
154 Sebuah tempat sejauh 9 Mil dari Mekkah ke arah Madinah. Dan Allah c mentakdirkan Maimunah 

i meninggal di tempat tersebut. Dan kematiannya pada tahun 31 H. Dan sampai saat ini kuburan 
Maimunah masih ada. (al-Minnah)

155 Penghormatan padanya.
156 Ini adalah dugaan dari Atha, karena yang benar adalah Saudah sebagaimana hadis sebelumnya. 

(al-Minnah)
157 HR Muslim 1465, al-Bukhari 5067, an-Nasai 3196
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أَحَدُكُمْ امْرَأَةً فَلْيَأْتِ أَهْلَهُ فَإنَِّ ذَلكَِ يَرُدُّ مَا فيِْ نَفْسِهِ.
843 – Dari Jabir bin Abdillah g bahwasanya Rasulullah a melihat seorang 

perempuan, lalu beliau a mendatangi istrinya yaitu Zainab yang sedang menya-
mak kulit, lalu menyetubuhinya, kemudian beliau keluar menuju para sahabatnya 
dan bersabda: “Sesungguhnya wanita itu jika menghadap dan membelakangi 
dalam gambaran syaitan158, maka jika salah seorang dari kalian melihat seorang 
wanita hendaklah menyetubuhi istrinya, karena yang demikian itu akan meno-
lak gejolak hati yang terdapat pada dirinya.”159

36 – BAB: MEMBERIKAN WASIAT KEPADA PARA ISTRI

36-بَابُ: فيِْ مُدَارَاة النِّسَاءِ وَالوَصِيَّة بهِِنَّ

مَ قَالَ: »مَـنْ كَانَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 844 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ِّسَـاءِ  ـمْ بخَِيْرٍ أَوْ ليَِسْـكُتْ، وَاسْـتَوْصُوا باِلن ـهِ وَالْيَـوْمِ الآخِرِ فَإذَِا شَـهِدَ أَمْـرًا فَلْيَتَكَلَّ يُؤْمِنُ باِللَّ
لَـعِ أَعْـاَهُ إنِْ ذَهَبْـتَ تُقِيمُهُ كَسَـرْتَهُ  فَإنَِّ الْمَـرْأَةَ خُلقَِـتْ مِـنْ ضِلَـعٍ وَإنَِّ أَعْوَجَ شَـيْءٍ فيِْ الضِّ

وَإنِْ تَرَكْتَهُ لَمْ يَزَلْ أَعْوَجَ، اسْتَوْصُوا باِلنِّسَاءِ خَيْرًا.
844 – Dari Abu Hurairah160 g dari Nabi a, beliau a bersabda: “Barangsiapa 

beriman kepada Allah dan hari akhir, jika bersaksi atas suatu perkara maka 
hendaklah berbicara yang baik atau diam, dan berwasiatlah kepada wanita 
dengan baik, karena wanita tercipta dari tulang rusuk, dan tulang rusuk yang 
bengkok adalah bagian atasnya, jika meluruskannya engkau akan mematah-
kannya, dan jika engkau membiarkannya maka dia akan tetap bengkok, oleh 
karena itu berwasiatlah kepada wanita dengan baik.”161

37 – BAB: JANGANLAH SEORANG MUKMIN 
MEMBENCI ISTRINYA YANG BERIMAN

37-بَابُ: لَ يَفْرَكْ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنَةً

158 Dengan keberadaan wanita, seorang lelaki akan tertarik dan menolehkan pandangannya kepada 
wanita itu, hingga jadilah keadaannya memfitnah dan menggoncangkan keadaan lelaki. Sekalipun 
wanita itu tidak bermaksud demikian. Karena Allah c menjadikan kecenderungan seorang lelaki 
kepada wanita, senang melihatnya. Maka wanita dalam keadaan seperti ini seperti syaitan yang 
menghiasi dengan kejahatan dan mengajak manusia kepada kejahatan. (al-Minnah 3407)

159 HR Muslim 1403, Ahmad 14010,
160 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3632
161 HR Muslim 1468, al-Bukhari 3331, at-Tirmidzi 1163
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ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  هِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 845 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
يَفْرَكْ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنَةً إنِْ كَرِهَ مِنْهَا خُلُقًا رَضِيَ مِنْهَا آخَرَ« أَوْ قَالَ: »غَيْرَهُ.«

845 – Dari Abu Hurairah162 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Janganlah 
seorang beriman membenci istrinya yang beriman, jika dia melihat suatu 
perangai yang tidak disukainya maka dia akan melihat perangai lain yang 
disukainya.” Atau beliau a bersabda: “Perangai selainnya.”163

38 – BAB: KALAU SEANDAINYA BUKAN LANTARAN HAWA 
TENTULAH WANITA TIDAK AKAN MENGKHIANATI SUAMINYA

اءُ لَمْ تَخُنْ أُنْثَى زَوْجَهَا 38-باب: لَوْلَ حَوَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »لَوْل  هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قال: قال رَسُولِ اللَّ 846 - عن أَبي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّ
هْرَ.« اءُ لَمْ تَخُنْ أُنْثَى زَوْجَهَا الدَّ بَنُو إسِْرَائيِلَ لَمْ يَخْبُثْ الطَّعَامُ وَلَمْ يَخْنَزْ اللَّحْمُ، وَلَوْلَ حَوَّ

846 – Dari Abu Hurairah164 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Seandainya 
bukan lantaran Bani Israil maka makanan tidak akan basi dan daging tidak 
akan busuk165, dan kalaulah bukan lantaran Hawa166 maka selamanya istri tidak 
akan mengkhianati suaminya.”167 

39 – BAB: BARANGSIAPA BARU DATANG DARI PERJALANAN 
JANGANLAH TERBURU-BURU MENEMUI ISTRINYA, AGAR ISTRINYA 

MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MERAPIKAN RAMBUTNYA

عِثَةُ خُوْلِ عَلىَ أَهْلهِِ كَيْ تَمْتَشِطَ الشَّ 39-بَابُ: مَنْ قَدِمَ مِنْ سَفَرٍ فَاَ يَعْجَلْ باِلدُّ

162 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3633
163 HR Muslim 1469, Ahmad 8013
164 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3636
165 Yang demikian itu saat Allah menurunkan makanan manna dan salwa (lihat QS al-Baqarah: 57) 

untuk Bani Israil, Dia melarang mereka untuk menyimpannya, akan tetapi mereka menyelisihi 
perintah-Nya, mereka kumpulkan dan simpan makanan itu hingga basi dan busuk, dan makanan 
yang pertama kali basi dan membusuk adalah daging, kemudian terjadi hal itu hingga sekarang. 
(al-Minnah 3648) 

166 Hawa adalah wanita yang pertama kali mengkhianati suaminya, yaitu Adam j, yaitu saat 
dia menganjurkan untuk mengambil pohon (yang dilarang Allah untuk mendekatinya) dan 
menyelisihi perintah Allah. Maka anak cucuk hawa dari kalangan wanita mengikutinya yaitu 
menganjurkan untuk menyelisihi perintah Allah, seandainya Hawa tidak berkhianat tentulah 
para wanita tidak akan berkhianat pada suaminya, selamanya. (al-Minnah 3647) 

167 HR Muslim 1470.
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ا مَعَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: كُنَـّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 847 - عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
لْـتُ عَلَـى بَعِيـرٍ لـِي قَطُـوفٍ، فَلَحِقَنـِي رَاكِـبٌ خَلْفِـي  ـا أَقْبَلْنـَا تَعَجَّ مَ فـِيْ غَـزَاةٍ، فَلَمَّ وَسَـلَّ
فَنخََسَ بَعِيـرِي بعَِنـَزَةٍ كَانَتْ مَعَـهُ، فَانْطَلَـقَ بَعِيـرِي كَأَجْوَدِ مَا أَنْـتَ رَاءٍ مِـنْ الِإبـِلِ، فَالْتَفَتُّ 
مَ فَقَـالَ: »مَـا يُعْجِلُـكَ يَـا جَابـِرُ؟ قُلْـتُ: يَـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَـإِذَا أَنَـا برَِسُـولِ اللَّ
جْتَهَـا أَمْ ثَيّبًِا؟ قَـالَ: قُلْـتُ: بَلْ  ـهِ، إنِِّـي حَدِيـثُ عَهْـدٍ بعُِـرْسٍ، فَقَـالَ: »أَبكِْـرًا تَزَوَّ رَسُـولَ اللَّ
ـا قَدِمْنـَا الْمَدِينـَةَ ذَهَبْنـَا لنِدَْخُـلَ،  ثَيِّبًـا، قَـالَ: »هَـاَّ جَارِيَـةً تُاَعِبُهَـا وَتُاَعِبُـكَ؟« قَـالَ: فَلَمَّ
ـعِثَةُ وَتَسْـتَحِدَّ الْمُغِيبَـةُ!« قَالَ:  فَقَـالَ: »أَمْهِلُـوا حَتَّى نَدْخُـلَ لَيْاً أَيْ عِشَـاءً كَـيْ تَمْتَشِـطَ الشَّ

وَقَالَ: »إذَِا قَدِمْتَ فَالْكَيْسَ الْكَيْسَ.«
847 – Dari Jabir bin Abdillah168 p ia berkata: Kami pernah bepergian dalam 

suatu peperangan bersama Rasulullah a, saat kami dalam perjalanan kembali 
menuju Madinah, aku mempercepat untaku yang berjalan amat lambat, namun 
pengendara di belakangku berhasil menyusulku, dan pengendara itu menghardik 
untaku dengan tongkatnya. Tetap saja untaku berjalan amat lambat seperti engkau 
melihat unta yang paling lambat dalam berjalan. Lalu aku menoleh, ternyata 
Rasulullah a, lalu beliau bertanya: “Apa yang membuatmu tergesa-gesa wahai 
Jabir?” Aku menjawab: “wahai Rasulullah, aku baru saja menikah!” Nabi a 
bertanya kembali: “Perawan atau janda?” Jabir g berkata: Aku menjawabnya: 
“Janda.” Beliau a bersabda: “Mengapa engkau tidak menikah dengan perawan 
saja, dimana engkau dapat bersendau gurau dengannya dan dia dapat bersen-
dau gurau denganmu?” Jabir p kembali melanjutkan kisahnya: Saat telah sampai 
di Madinah, kami bersegera menemui istri, namun Nabi bersabda: “Tahanlah, 
sampai kalian menemui keluarga pada malam hari - yaitu waktu Isya – agar para 
wanita merapikan rambutnya yang kusut dan mencukur bulu kemaluannya!” 
Jabir p melanjutkan: Dan Nabi a bersabda: “Jika kalian datang (dari perjalanan) 
maka berakal169, berakal.”170 

168 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3625
169 Lawan dari kedunguan. Ada juga yang berpendapat artinya adalah jima’. Makna kalimat Nabi itu 

adalah hendaknya dalam berjima’ bertujuan menginginkan anak shalih yang berakal. (al-Minnah 
3640)

170 HR Muslim 715
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15-1كتاب1الطلاق
HADIS KE 848 - 857

1 – BAB: SEORANG SUAMI MENCERAI ISTRINYA SAAT HAMIL

قُ امْرَأَتَهُ وَهِيَ حَائضٌِ جُلِ يُطَلِّ 1-بَابُ: فيِْ الرَّ

ـقَ امْرَأَتَهُ وَهِـيَ حَائِضٌ، فَسَـأَلَ عُمَرُ  هُ عَنهُْمَـا طَلَّ 848 - عَنْ نَافـِعٍ: أَنَّ ابْـنَ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَأَمَـرَهُ أَنْ يَرْجِعَهَا ثُـمَّ يُمْهِلَهَا حَتَّـى تَحِيضَ حَيْضَـةً أُخْرَى،  النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ
قَ  ـهُ أَنْ يُطَلَّ تـِي أَمَـرَ اللَّ ةُ الَّ ـهَا فَتلِْـكَ الْعِـدَّ قَهَـا قَبْـلَ أَنْ يَمَسَّ ثُـمَّ يُمْهِلَهَـا حَتَّـى تَطْهُـرَ، ثُـمَّ يُطَلِّ
ـقُ امْرَأَتَهُ وَهِـيَ حَائِـضٌ يَقُوْلُ  جُـلِ يُطَلِّ لَهَا النسَِّـاءُ، قَـالَ: فَكَانَ ابْـنُ عُمَـرَ إذَِا سُـئِلَ عَـنْ الرَّ
مَ أَمَـرَهُ أَنْ يَرْجِعَهَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ قْتَهَـا وَاحِـدَةً أَوْ اثْنتََيْنِ إنَِّ رَسُـولَ اللَّ ا أَنْـتَ طَلَّ أَمَّ
أَنْ  قَبْـلَ  قَهَـا  يُطَلِّ ثُـمَّ  تَطْهُـرَ  حَتَّـى  يُمْهِلَهَـا  ثُـمَّ  أُخْـرَى  حَيْضَـةً  تَحِيـضَ  حَتَّـى  يُمْهِلَهَـا  ثُـمَّ 
ـنْ طَـلَقِ امْرَأَتـِكَ  ـكَ فيِمَـا أَمَـرَكَ بـِهِ مِِ قْتَهَـا ثَلَثًـا فَقَـدْ عَصَيْـتَ رَبَّ ـا أَنْـتَ طَلَّ ـهَا، وَأَمَّ يَمَسَّ

وَبَانَتْ مِنكَْ.
848 – Dari Nafi’2: Bahwasanya Ibnu Umar p menceraikan istrinya saat haid, 

lalu Umar g bertanya kepada Nabi a, kemudian Beliau memerintahkan kepada 

1 Di masa jahiliyah sebelum Islam, talak terhadap wanita dilakukan dalam keadaan dia haid 
maupun suci dan tidak ada jumlah batasannya. wanita tidak ada ketentuan waktu masa iddahnya. 
Perlakuan buruk di terima mereka, dimana para lelaki membiarkannya di masa iddah hingga 
akhir masanya suaminya merujukinya, setelah itu menceraikan kembali hingga wanita itu menja-
lani masa iddahnya hingga hari akhir masa iddahnya suaminya merujukinya, lalu mencerai-
kan kembali dst. Demikianlah tidak ada batas waktu, sehingga wanita hidup dalam keadaan 
tergantung, dia bukan istri dan bukan pula janda. Saat Islam datang, syariat menjaganya. Allah 
berfirman: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah kamu ceraikan mereka 
pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu serta bertak-
walah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, 
Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali 
Allah Mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru.” (ath-Thalak: 1) (Fathul Mun’im jilid 6 Hal 55)

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3641
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Ibnu Umar untuk kembali ruju dengan istrinya dan menangguhkannya hingga 
haid, haid yang kedua. Lalu menangguhkannya hingga suci, lalu menceraikan-
nya sebelum berjima’ dengan istrinya, maka itulah masa iddahnya yang Allah 
perintahkan diceraikannya wanita pada masa3 tersebut. Dan Ibnu Umar p jika 
ditanya tentang seorang suami yang menceraikan istrinya di saat haid, dia berkata: 
“Jika engkau menceraikan istrimu dengan talak satu atau dua, sesungguhnya 
Rasulullah a memerintahkan kepada suaminya itu untuk kembali pada istrinya 
dan menangguhkannya hingga haid, haid yang kedua lalu menangguhkannya 
hingga suci, setelah itu baru menceraikannya sebelum menyetubuhinya, adapun 
jika engkau menceraikannya dengan talak tiga, maka berarti engkau mendurhakai 
Rabbmu dalam masalah menceraikan istrimu, dan istrimu terceraikan darimu.”4 

هِـمُ أَنَّ ابْـنَ عُمَـرَ  ثُنـِي مَـنْ لَ أَتَّ 849 - عَـنْ ابْـنِ سِـيرِينَ قَـالَ: مَكَثْـتُ عِشْـرِينَ سَـنةًَ يُحَدِّ
أَعْـرِفُ  وَلَ  هِمُهُـمْ  أَتَّ لَ  فَجَعَلْـتُ  يُرَاجِعَهَـا،  أَنْ  فَأُمِـرَ  حَائِـضٌ،  وَهِـيَ  ثَلَثًـا  امْرَأَتَـهُ  ـقَ  طَلَّ
ـهُ  ثَنـِي أَنَّ ، وَكَانَ ذَا ثَبَـتٍ، فَحَدَّ بٍ يُونُـسَ بْـنَ جُبَيْـرٍ الْبَاهِلِـيَّ الْحَدِيـثَ حَتَّـى لَقِيـتُ أَبَـا غَـلَّ
ـقَ امْرَأَتَـهُ تَطْلِيقَـةً وَهِـيَ حَائِـضٌ، فَأُمِـرَ أَنْ يَرْجِعَهَـا، قَـالَ:  ـهُ طَلَّ ثَـهُ أَنَّ سَـأَلَ ابْـنَ عُمَـرَ، فَحَدَّ

قُلْتُ: أَفَحُسِبَتْ عَلَيْهِ؟ قَالَ: فَمَهْ أَوَ إنِْ عَجَزَ وَاسْتَحْمَقَ؟
849 – Dari Ibnu Sirin5 ia berkata: Selama duapuluh tahun seseorang yang 

tidak aku tuduh (sebagai pendusta) menceritakan padaku bahwa Ibnu Umar p 
menceraikan istrinya dengan talak tiga sewaktu haid, lalu dia diperintah untuk 
kembali (ruju’) dengan istrinya, maka akupun tidak menuduh mereka. Dan aku 
tidak mengetahui hadis tentang hal ini. Hingga aku bertemu dengan Abu Ghallab 
Yunus bin Jubair al-Bahili, dia adalah periwayat hadis tepercaya, ia mencerita-
kan padaku bahwa dia pernah bertanya kepada Ibnu Umar. Lalu Ibnu Umar p 
menceritakan padanya bahwa talak yang dilakukan terhadap istrinya adalah 
talak satu, saat istrinya haid, lalu dia diperintah untuk ruju’. Periwayat hadis 
melanjutkan: Akupun bertanya: “Apakah suaminya melakukan iddah terhadap 
istrinya itu?” Ibnu Umar p menjawab: “Jika tidak melakukan iddah lalu apa 
yang dilakukannya?6 Atau apakah jika dia lemah dalam memahami syariat dan 

3 Yaitu firman Allah dalam surat ath-Thalaq: 1: “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu 
Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar) dan hitunglah waktu iddah itu.” (al-Minnah 3653) 

4 HR Muslim 1471, an-Nasai 3389
5 Anas bin Sirrin. Syarah Shahih Muslim, an-Nawawihadis No 3646.
6 Ya, suaminya melakukan iddah atas istrinya sekalipun suaminya tidak memahami syariat sehingga 

dia melanggar syariat, atau melakukan perbuatan bodoh yang menyebabkan dia melanggar 
syariat.
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melakukan perbuatan bodoh yang melanggar syariat (talak tidak terjadi)?”7 

2 – BAB: TALAK TIGA DI MASA RASULULLAH a

هِ 2-بَابُ: الطَّاَق الثَاَث فيِْ عَهْدِ رَسُولِ اللَّ

ـهِ  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ الطَّـلَقُ عَلَـى عَهْـدِ رَسُـولِ اللَّ 850 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ وَأَبيِ بَكْـرٍ وَسَـنتََيْنِ مِـنْ خِلَفَةِ عُمَـرَ طَلقُ الثَّـلثِ وَاحِـدَةً، فَقَالَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
عُمَرُ بْـنُ الْخَطَّـابِ: إنَِّ النَّاسَ قَـدْ اسْـتَعْجَلُوا فيِْ أَمْرٍ قَـدْ كَانَتْ لَهُـمْ فيِهِ أَنَـاةٌ، فَلَـوْ أَمْضَيْناَهُ 

عَلَيْهِمْ فَأَمْضَاهُ عَلَيْهِمْ.
850 – Dari Ibnu Abbas8 p ia berkata: Talak di masa Rasulullah a dan Abu 

Bakar g dan dua tahun pada masa kekhalifahan Umar g adalah talak tiga dalam 
satu (majelis)9. Lalu Umar bin al-Khattab g berkata: “Sesungguhnya orang-orang 
tergesa-gesa dalam permasalahan talak yang sebenarnya mereka dapat melaku-
kannya tidak terburu-buru, andai saja kita membuat mereka tidak tergesa-gesa.” 
Lalu dia pun melakukannya.10

3 – BAB: SUAMI MENCERAIKAN ISTRINYA, LALU ISTRINYA 
MENIKAH DENGAN PRIA LAIN NAMUN BELUM DISETUBUHI, 

MAKA WANITA ITU TIDAK BOLEH KEMBALI KE SUAMI 
PERTAMA SETELAH BERCERAI DENGAN SUAMI KEDUA

لِ جُ غَيْرَهُ وَلَ يَدْخُلُ بهَِا فَلَيْسَ لَهَا أَنْ تَرْجِعَ إلَِى الأوََّ قُ امْرَأَتَهُ فَتَتَزَوَّ جُلِ يُطَلِّ 3-بَابُ: فيِْ الرَّ

ـقَ امْرَأَتَـهُ فَبَـتَّ طَلَقَهَـا،  ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رِفَاعَـةَ الْقُرَظِـيَّ طَلَّ 851 - عـن عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ فَقَالَتْ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ بيِـرِ، فَجَـاءَتْ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ حْمَنِ بْـنَ الزَّ جَـتْ بَعْـدَهُ عَبْـدَ الرَّ فَتَزَوَّ

7 HR Muslim 1471/7
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi3658
9 Dalil bahwasanya talak tiga jika dijatuhkan sekaligus maka menjadi talak satu (talak raj’i atau talak 

yang suami dapat ruju’). Dan inilah yang terjadi pada zaman Rasulullah, Abu Bakar, hingga Umar 
bin al-Khattab saat menjadi khalifah menetapkan talak tiga yang dijatuhkan sekaligus adalah talak 
tiga, sebagai hukuman bagi manusia, dan ini adalah ijtihadnya. Akan tetapi sejumlah sahabat, 
tabi’in dan ulama sesudah mereka berfatwa bahwa hal itu termasuk talak satu. Di antara yang 
berfatwa demikian adalah Ibnu Abbas, az-Zubair bin al-Awwam, Abdurrahman bin Auf, Ali bin 
Abi Thalib, Abdullah bin Mas’ud, Ikrimah, Atha, Tawus, Amru bin Dinar dll. (al-Minnah 3673)

10 HR Muslim 1472
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جْـتُ بَعْـدَهُ  قَهَـا آخِـرَ ثَـلَثِ تَطْلِيقَـاتٍ، فَتَزَوَّ هَـا كَانَـتْ تَحْـتَ رِفَاعَـةَ فَطَلَّ ـهِ إنَِّ يَـا رَسُـولَ اللَّ
مِـنْ  بهُِدْبَـةٍ  وَأَخَـذَتْ  الْهُدْبَـةِ؟  مِثْـلُ  إِلَّ  مَعَـهُ  مَـا  ـهِ  وَاللَّ ـهُ  وَإِنَّ بيِـرِ،  الزَّ بْـنَ  حْمَـنِ  الرَّ عَبْـدَ 
ـكِ تُرِيدِينَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ ضَاحِكًا فَقَـالَ: »لَعَلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـمَ رَسُـوْلُ اللَّ جِلْبَابهَِـا، قَالَ: فَتَبَسَّ
يقُ  دِّ أَنْ تَرْجِعِـي إلَِـى رِفَاعَـةَ، لَ، حَتَّـى يَـذُوقَ عُسَـيْلَتَكِ وَتَذُوقِي عُسَـيْلَتَهُ!« وَأَبُـو بَكْـرٍ الصِّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَخَالـِدُ بْـنُ سَـعِيدِ بْـنِ الْعَـاصِ جَالسٌِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ جَالـِسٌ عِنـْدَ رَسُـولِ اللَّ
ـا تَجْهَرُ  ببَِـابِ الْحُجْـرَةِ لَمْ يُـؤْذَنْ لَـهُ، قَـالَ: فَطَفِقَ خَالـِدٌ يُنـَادِي أَبَـا بَكْـرٍ أَلَ تَزْجُرُ هَـذِهِ عَمَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ بهِِ عِندَْ رَسُولِ اللَّ
851 - Dari Aisyah11 i: Bahwasanya Rifa’ah al-Quradhi mencerai istrinya, 

talak tiga12, lalu istrinya itu menikahi Abdurrahman bin az-Zubair setelah perce-
raian itu. Setelah itu wanita itu mendatangi Rasulullah a dan berkata: “wahai 
Rasulullah, dahulu saya istri Rifa’ah, lalu diceraikan dengan talak tiga, setelah itu 
saya menikahi Abdurrahman bin az-Zubair, namun demi Allah yang dia miliki 
adalah semisal tepi kain13?” lalu Rasulullah a tersenyum dan tertawa, kemudian 
berkata: “Mungkin kamu ingin kembali ke suamimu pertama, yaitu Rifa’ah, 
tidak boleh kamu ruju’ hingga suamimu kedua merasakan madumu dan kamu 
merasakan madunya14!” Dan saat itu Abu Bakar ash-Shiddiq g duduk di dekat 
Rasulullah a, sedangkan Khalid bin Sa’id bin al-Ash duduk di pintu kamar, 
dia belum mendapat izin masuk. Periwayat hadis melanjutkan kisahnya: Lalu 
Khalid memanggil Abu Bakar: “Tidakkah engkau mencela wanita ini yang terang-
terangan di depan Rasulullah a ?”15

4 – BAB: TENTANG PENGHARAMAN, DAN FIRMAN ALLAH c:

بن ٱ ٻ ٻ  ٻ ٻ پ پ پ بم
“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang 

Allah halalkan bagimu.” (QS at-Tahrim: 1)

DAN PERSELISIHAN PENDAPAT TENTANGNYA

هُ لَكَ«  مُ مَا أَحَلَّ اللَّ هَا النَّبيُِّ لمَِ تُحَرِّ : »يَا أَيُّ 4-بَابُ: فيِْ الحَرَامِ، وَقَوْله عَزَّ وَجَلَّ
)التحريم:1( وَالِخْتاَِف فيِْهِ

11 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi3513
12 Al-Minnah 3526
13 Yang dia maksudkan adalah kemaluannya tidak ereksi dengan keras.
14 Kiasan dari jima’.
15 HR Muslim 1433, al-Bukhari 2639, at-Tirmidzi 1118, an-Nasai 3283, Ibnu Majah 1932
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جُـلُ عَلَيْـهِ امْرَأَتَهُ فَهِـيَ يَمِينٌ  مَ الرَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: إذَِا حَـرَّ 852 - عـن ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
هِ أُسْوَةٌ حَسَنةٌَ. رُهَا، وَقَالَ: لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فيِْ رَسُولِ اللَّ يُكَفِّ

852 – Dari Ibnu Abbas16 p ia berkata: “Jika seorang suami mengharamkan 
dirinya berhubungan dengan istrinya maka itu adalah sumpah yang terhapuskan 
dengan amalan17 yang menghapuskannya.”18

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلـىَّ اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 853 - عـن عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
يَمْكُثُ عِنـْدَ زَيْنـَبَ بنِـْتِ جَحْـشٍ، فَيَشْـرَبُ عِندَْهَـا عَسَـلً، قَالَـتْ: فَتَوَاطَيْـتُ أَنَـا وَحَفْصَةُ 
مَ فَلْتَقُـلْ إنِِّـي أَجِدُ مِنـْكَ رِيـحَ مَغَافيِرَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ تَنـَا مَـا دَخَـلَ عَلَيْهَـا النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ أَنَّ أَيَّ
أَكَلْـتَ مَغَافيِـرَ، فَدَخَـلَ عَلَـى إحِْدَاهُمَـا، فَقَالَـتْ ذَلـِكَ لَـهُ، فَقَـالَ: »بَـلْ شَـرِبْتُ عَسَـاً عِنْدَ 
هُ لَـكَ [ إلَِـى قَوْلهِِ ]  مُ مَا أَحَـلَّ اللَّ زَيْنَـبَ بنِْتِ جَحْـشٍ، وَلَـنْ أَعُودَ لَـهُ« فَنـَزَلَ: ] لمَِ تُحَـرِّ
إنِْ تَتُوبَـا [ لعَِائِشَـةَ وَحَفْصَـةَ ] وَإذِْ أَسَـرَّ النَّبـِيُّ إلَِـى بَعْـضِ أَزْوَاجِـهِ حَدِيثًـا [ لقَِوْلـِهِ: بَلْ 

شَرِبْتُ عَسَلً.
853 – Dari Aisyah19 i dia berkata: Rasulullah a pernah singgah20 di Zainab 

binti Jahsyi untuk minum madu. Aisyah i melanjutkan: maka akupun membuat 
kesepakatan dan rencana bersama Hafsah yaitu dimana saja Nabi a berkunjung 
ke rumah kami maka hendaknya istri yang dikunjungi mengatakan: Aku menda-
pati bau maghafir21, apakah engkau makan maghafir wahai Nabi? Lalu Nabi a 

16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi3662
17 Penghapusan sumpah itu adalah sebagaimana dalam firman-Nya (QS al-Maidah: 89):

Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), 
tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) 
sumpah itu, ialah memberi Makan sepuluh orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan 
kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barangsiapa 
tidak sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu 
adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah sumpahmu. 
Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur (kepada-Nya). 
(al-Minnah 3676)

18 HR Muslim 1473
19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi3663
20 Intensitas kunjungan beliau ke istri beliau Zainab lebih banyak daripada ke istri lainnya, hal ini 

dikarenakan belia minum madu di rumah Zainab. (al-Minnah 3678)
21 Bentuk jamak dari maghfur (مغفور) yaitu sejenis minuman berlendir yang manis namun baunya 

menyengat tidak enak, di ambil dari sebuah pohon (menetes seperti karet pada pohon karet), 
buahnya berwarna putih.

Aisyah dan Hafsah bersepakat merencanakan ini karena maghafir seperti madu namun baunya 
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memasuki salah satu dari kami. Lalu ditanyakan kepada Nabi seperti itu. Nabi 
menjawab: “Tidak, aku tidak minum maghafir, aku minum madu di rumah Zainab 
binti Jahsy, dan aku tidak akan meminumnya kembali.” Lalu turunlah firman 
Allah: “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; 
kamu mencari kesenangan hati isteri-isterimu? dan Allah Maha pengampun lagi Maha 
penyayang.” Hingga firman Allah: “jika kamu berdua bertaubat kepada Allah” ayat 
ini ditujukan kepada Aisyah dan Hafshah. Adapun firman Allah: 

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 854 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
، فَدَخَلَ  يُحِـبُّ الْحَلْـوَاءَ وَالْعَسَـلَ، فَـكَانَ إذَِا صَلَّـى الْعَصْـرَ دَارَ عَلَـى نسَِـائِهِ، فَيَدْنُـو مِنهُْـنَّ
فَقِيـلَ لـِي:  ذَلـِكَ،  فَسَـأَلْتُ عَـنْ  يَحْتَبـِسُ،  ـا كَانَ  أَكْثَـرَ مِمَّ فَاحْتَبَـسَ عِندَْهَـا  عَلَـى حَفْصَـةَ 
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـةً مِنْ عَسَـلٍ، فَسَـقَتْ رَسُـولَ اللَّ أَهْـدَتْ لَهَا امْـرَأَةٌ مِـنْ قَوْمِهَا عُكَّ
ـهِ لَنحَْتَالَنَّ لَـهُ، فَذَكَـرْتُ ذَلـِكَ لسَِـوْدَةَ وَقُلْـتُ إذَِا دَخَـلَ عَلَيْكِ  مِنـْهُ شَـرْبَةً، فَقُلْـتُ: أَمَـا وَاللَّ
هُ سَـيَقُولُ لَـكِ لَ، فَقُوليِ لَهُ:  هِ أَكَلْـتَ مَغَافيِـرَ فَإنَِّ هُ سَـيَدْنُو مِنـْكِ فَقُوليِ لَـهُ: يَا رَسُـولَ اللَّ فَإنَِّ
مِنـْهُ  أَنْ يُوجَـدَ  عَلَيْـهِ  يَشْـتَدُّ  مَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ يـحُ؟ وَكَانَ رَسُـوْلُ  الرِّ مَـا هَـذِهِ 
نَحْلُـهُ  جَرَسَـتْ  لَـهُ:  فَقُولـِي  عَسَـلٍ،  شَـرْبَةَ  حَفْصَـةُ  سَـقَتْنيِ  لَـكِ:  سَـيَقُولُ  ـهُ  فَإِنَّ يـحُ،  الرِّ
ا دَخَـلَ عَلَى سَـوْدَةَ، قَالَـتْ تَقُولُ  الْعُرْفُـطَ، وَسَـأَقُولُ ذَلـِكِ لَـهُ، وَقُوليِـهِ أَنْتِ يَـا صَفِيَّـةُ! فَلَمَّ
ـهُ لَعَلَـى الْبَـابِ  ـذِي قُلْـتِ لـِي، وَإنَِّ ـذِي لَ إلَِـهَ إلَِّ هُـوَ، لَقَـدْ كِـدْتُ أَنْ أُبَادِئَـهُ باِلَّ سَـوْدَةُ: وَالَّ
ـهِ أَكَلْـتَ  مَ قَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا دَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ فَرَقًـا مِنـْكِ، فَلَمَّ
يـحُ؟ قَـالَ: »سَـقَتْنيِ حَفْصَـةُ شَـرْبَةَ عَسَـلٍ« قَالَتْ:  مَغَافيِـرَ؟ قَـالَ: »ل« قَالَـتْ: فَمَا هَـذِهِ الرِّ
ثُـمَّ دَخَـلَ عَلَـى صَفِيَّـةَ  ذَلـِكَ،  مِثْـلَ  لَـهُ  قُلْـتُ  ـا دَخَـلَ عَلَـيَّ  فَلَمَّ الْعُرْفُـطَ،  نَحْلُـهُ  جَرَسَـتْ 
ـهِ أَلَ أَسْـقِيكَ مِنـْهُ؟  ـا دَخَـلَ عَلَـى حَفْصَـةَ، قَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ اللَّ فَقَالَـتْ بمِِثْـلِ ذَلـِكَ، فَلَمَّ
ـهِ لَقَـدْ حَرَمْنـَاهُ، قَالَـتْ:  ـهِ، وَاللَّ قَـالَ: »لَ حَاجَـةَ لـِي بـِهِ« قَالَـتْ: تَقُـولُ سَـوْدَةُ: سُـبْحَانَ اللَّ

قُلْتُ لَهَا: اسْكُتيِ. 

busuk menyengat, sedangkan Nabi adalah seorang yang tidak menyukai bau busuk, sehingga 
Beliau a mengharamkan madu. 
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854 – Dari Aisyah22 i ia berkata: Rasulullah a menyukai al-Halwa23 dan 
madu, dari kebiasaan Rasulullah a setelah shalat ashar beliau menjenguk para 
istrinya, kemudian singgah pada sebagian mereka. Suatu ketika beliau singgah 
di rumah Hafshah lebih lama dari biasanya, lalu aku menanyakan tentang hal 
ini. Lalu diberitahukan padaku: ada seorang perempuan dari keluarga Zainab 
menghadiahkan untuknya madu, lalu Zainab memberi minum madu kepada 
Rasulullah. Kemudian aku (Aisyah) berkata: “Kami akan menyiasatinya.” Lalu 
aku ceritakan hal ini kepada Saudah, dan kukatakan: “Jika Nabi menemui dan 
mendekatimu katakanlah: wahai Rasulullah, apakah engkau habis makan magha-
fir? Karena beliau akan menjawab: Tidak. Setelah itu tanyakan lagi: Lalu bau 
apa ini?” Dan beliau a adalah seorang yang amat tidak menyukai bau busuk. 
Dan beliau akan menjawab: “Zainab memberiku madu.” Lalu katakan padanya: 
Madunya tercampur maghafir dari pohoh urfat. Dan aku akan mengatakan ucapan 
seperti ini, dan engkau wahai Sofiyyah katakan padanya seperti ini! Saat Nabi 
menemui Saudah, Aisyah menceritakan: Saudah berkata: Demi Allah, yang tiada 
sesembahan yang berhak disembah melainkan Dia, hampir saja aku memulai 
mengatakan seperti yang engkau perintahkan mengatakannya, saat beliau berada 
di depan pintu lantaran takut engkau akan mencelaku24. Ketika Rasulullah a telah 
mendekat, Saudah berkata: wahai Rasulullah apakah engkau minum maghafir? 
Beliau a menjawab: “Tidak” Saudah melanjutkan: “Lalu bau apa yang busuk 
ini?” Beliau a menjawab: “Hafshah memberiku minum madu” Saudah berkata: 
Madunya tercampur maghafir dari pohoh urfat. Dan saat beliau menemuiku 
(Aisyah) aku katakan seperti itu juga. Setelah itu beliau menemui Sofiyyah, dan 
dia mengatakan seperti itu juga. Lalu saat Beliau a menemui Hafshah, dia berta-
nya: wahai Rasulullah, maukah engkau aku beri madu? Beliau a menjawab: “Aku 
tidak ingin lagi.” Aisyah melanjutkan kisahnya: Saudah berkata: “Subhanallah, 
demi Allah sungguh kita telah membuatnya mengharamkannya.” Aisyah berkata: 
Lalu kukatakan padanya: “Diamlah!”25 

5 – BAB: RASULULLAH MEMBERI PILIHAN PADA PARA ISTRINYA

جُلِ امْرَأَتَهُ 5-بَابُ: تَخْييِْرالرَّ

ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: دَخَـلَ أَبُـو بَكْـرٍ يَسْـتَأْذِنُ عَلَـى  ـهِ رَضِـيَ اللَّ 855 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ

22 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi3664
23 Segala makanan yang manis, dan madu disebutkan setelahnya untuk menunjukkan kemuliaan 

dan keistimewaan madu. 
24 Al-Minnah 3679
25 HR Muslim 1474, al-Bukhari 5268
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اسَ جُلُوسًـا ببَِابـِهِ لَـمْ يُـؤْذَنْ ِلحًَـدٍ مِنهُْمْ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَوَجَـدَ النَـّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
هُ  قَـالَ: فَـأُذِنَ ِلبَيِ بَكْـرٍ فَدَخَـلَ، ثُـمَّ أَقْبَـلَ عُمَـرُ فَاسْـتَأْذَنَ فَـأُذِنَ لَـهُ، فَوَجَـدَ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ
مَ جَالسًِـا حَوْلَهُ نسَِـاؤُهُ وَاجِمًا سَـاكِتًا، قَـالَ: فَقَـالَ: َلقَُولَنَّ شَـيْئًا أُضْحِـكُ النَّبيَِّ  عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ـهِ، لَـوْ رَأَيْـتَ بنِـْتَ خَارِجَـةَ سَـأَلَتْنيِ النَّفَقَـةَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ صَلَّـى اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، وَقَـالَ: »هُنَّ  هِ صَلَّـى اللَّ فَقُمْتُ إلَِيْهَـا، فَوَجَـأْتُ عُنقَُهَـا؟ فَضَحِكَ رَسُـوْلُ اللَّ
حَوْلـِي كَمَـا تَـرَى يَسْـأَلْنَنيِ النَّفَقَـةَ« فَقَـامَ أَبُـو بَكْـرٍ إلَِـى عَائِشَـةَ يَجَـأُ عُنقَُهَا، فَقَـامَ عُمَـرُ إلَِى 
مَ مَـا لَيْسَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ حَفْصَـةَ يَجَـأُ عُنقَُهَـا، كِلَهُمَـا يَقُـوْلُ: تَسْـأَلْنَ رَسُـولَ اللَّ
مَ شَـيْئًا أَبَدًا لَيْسَ عِنـْدَهُ، ثُمَّ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هِ لَ نَسْـأَلُ رَسُـولَ اللَّ عِنـْدَهُ؟ فَقُلْنَ: وَاللَّ
قُـلْ  النَّبـِيُّ  هَـا  أَيُّ يَـا  هَـذِهِ الآيَـةُ: ]  عَلَيْـهِ  نَزَلَـتْ  ثُـمَّ  وَعِشْـرِينَ،  تسِْـعًا  أَوْ  شَـهْرًا  اعْتَزَلَهُـنَّ 
ِلزَْوَاجِـكَ ...[ حَتَّـى بَلَـغَ ] للِْمُحْسِـناَتِ مِنكُْـنَّ أَجْـرًا عَظِيمًـا[ )الحـزاب: 28،29( 
ـي أُرِيدُ أَنْ أَعْـرِضَ عَلَيْكِ أَمْـرًا أُحِـبُّ أَنْ لَ تَعْجَليِ  ِّ قَـالَ: فَبَدَأَ بعَِائِشَـةَ، فَقَالَ: »يَا عَائشَِـةُ إنِ
ـهِ ؟ فَتَـلَ عَلَيْهَـا الآيَـةَ، قَالَتْ:  فيِـهِ حَتَّـى تَسْتَشِـيرِي أَبَوَيْـكِ« قَالَـتْ: وَمَـا هُـوَ يَـا رَسُـولَ اللَّ
ارَ الآخِرَةَ وَأَسْـأَلُكَ أَنْ لَ  هَ وَرَسُـولَهُ وَالـدَّ هِ أَسْتَشِـيرُ أَبَـوَيَّ بَلْ أَخْتَـارُ اللَّ أَفيِكَ يَا رَسُـولَ اللَّ
هَ لَمْ  ـذِي قُلْتُ! قَالَ: »لَ تَسْـأَلُنيِ امْـرَأَةٌ مِنْهُـنَّ إلَِّ أَخْبَرْتُهَـا إنَِّ اللَّ تُخْبرَِ امْرَأَةً مِنْ نسَِـائِكَ باِلَّ

رًا.« مًا مُيَسِّ ِّتًا، وَلَكنِْ بَعَثَنيِ مُعَلِّ ِّتًا وَلَ مُتَعَن يَبْعَثْنيِ مُعَن
855 – Dari Jabir bin Abdillah26 p ia berkata: Abubakar meminta izin menemui 

Rasulullah a, lalu dia mendapati orang-orang duduk di depan pintu rumah beliau 
a, tidak ada dari mereka yang di izinkan menemui beliau. Jabir g melanjutkan 
kisahnya: Namun Abubakar g di izinkan, lalu dia masuk, kemudian datanglah 
Umar g meminta izin dan diapun diberi izin masuk. Dia mendapati Nabi a 
sedang duduk sedih terdiam dikelilingi para istrinya. Jabir melanjutkan: Dia 
berkata: Aku akan mengatakan sesuatu yang membuat beliau tertawa. Lalu Dia27 
berkata: “wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu seandainya binti Kharijah 

26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi3674
27 Konteks yang berkata ini adalah Umar bin al-Khattab, sebagaimana dijelaskan dalam hadis riwayat 

al-Imam Ahmad dalam musnadnya, namun hal ini terbantahkan karena nama Binti Kharijah yang 
disebut dalam hadis ini adalah Habibah binti Kharijah bin Zaid bukan termasuk istri Umar. Dia 
adalah istri Abu Bakar. Dhohirnya tentang hal yang masih belum jelas ini adalah penisbatan 
ucapan ini kepada Umar atau penisbatan nama Binti Kharijah sebagai istri Umar. (Al-Minnah 
3690. )
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meminta nafkah padaku, lalu aku bangun dan memukul tengkuknya?” kemu-
dian Rasulullah a tertawa dan berkata: “Mereka itu di sekitarku sebagaimana 
yang engkau lihat, mereka meminta nafkah!” lalu bangkitlah Abubakar menuju 
Aisyah memukul tengkuknya, demikian pula Umar bangkit menuju Hafshah 
memukul tengkuknya, keduanya berkata: “Kalian meminta kepada Rasulullah 
a nafkah yang tidak beliau punyai?” mereka menjawab: “Demi Allah, kami 
tidak meminta Rasulullah a nafkah yang beliau tidak punyai” setelah itu beliau 
menjauhi istri-istri beliau atau dua sembilan hari, kemudian turunlah ayat ini: Hai 
Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu: “Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia 
dan perhiasannya, Maka Marilah supaya kuberikan kepadamu mut’ah dan aku ceraikan 
kamu dengan cara yang baik. Dan jika kamu sekalian menghendaki (keridhaan) Allah dan 
Rasul-Nya serta (kesenangan) di negeri akhirat, Maka Sesungguhnya Allah menyediakan 
bagi siapa yang berbuat baik diantaramu pahala yang besar. (QS al-Ahzab: 28-29)

Jabir g melanjutkan kisahnya: lalu beliau a memulai dari Aisyah i, beliau 
a bersabda: “Wahai Aisyah, aku ingin menawarkan kepadamu suatu masalah, 
aku berharap engkau tidak tergesa-gesa memutuskannya, musyawarahkan 
dengan kedua orangtuamu!” Aisyah bertanya: “Apa itu, wahai Rasulullah?” lalu 
beliau membacakan ayat di atas. Aisyah i menjawab: “Apakah untukmu wahai 
Rasulullah aku perlu bermusyawarah dengan orang tuaku? Aku memilih Allah 
dan Rasul-Nya dan negeri akhirat, dan aku meminta agar engkau tidak membe-
ritahu istri-istrimu28 tentang apa yang aku katakan!” Beliau bersabda: “Tidaklah 
salah seorang dari mereka bertanya melainkan akan aku beritahu, sesungguh-
nya Allah tidak mengutusku muannitan29 dan tidak pula mutaannitan30.” 

أَنْ  بَعْـدَ  أَلْفًـا  أَوْ  مِائَـةً  أَوْ  وَاحِـدَةً  امْرَأَتـِي  أُبَالـِي خَيَّـرْتُ  مَـا  قَـالَ:  مَسْـرُوقٍ  عَـنْ   - 856  
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ تَخْتَارَنـِي، وَلَقَـدْ سَـأَلْتُ عَائِشَـةَ فَقَالَـتْ: قَـدْ خَيَّرَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ

أَفَكَانَ طَلَقًا؟
856 – Dari Masruk31 ia berkata: Aku tidak peduli saat aku memberikan pilihan 

kepada istriku32 sekali atau seratus kali atau seribu kali setelah dia lebih memilih 

28 Agar istri lainnya tidak mengikuti apa yang diucapkannya dan memilih sendiri pilihannya. Aisyah 
mengatakan hal ini sebagai bentuk kecemburuannya.

29 Keras pada orang dan menjatuhkan mereka dalam kesulitan. 
30 Tidak meminta hal yang membuat mereka tergelincir dan terjatuh dalam kesulitan.
31 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawihadis No 3669
32 Untuk diceraikan atau tetap melanjutkan perkawinan. 

Hadis ini menunjukkan bahwa barangsiapa memberi pilihan kepada istrinya untuk bercerai 
atau tidak, lalu istrinya lebih memilih untuk tetap melanjutkan pernikahan maka hal itu bukan-
lah dianggap sebagai talak dan tidak jatuh perceraian. Dan inilah pendapat mayoritas ulama. 
(al-Minnah 3684)
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diriku, dan sungguh aku telah bertanya kepada Aisyah i dan dia menjawab: 
“Rasulullah a pernah memberi pilihan kepada kami, apakah hal itu berarti 
perceraian?”33

6 – BAB: TENTANG FIRMAN ALLAH:

بن ڳ ڳ ڱ بم
“Dan jika kamu berdua bantu-membantu menyusahkan nabi.” (at-Tahrim: 4)

6-بَابُ: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: »وَإنِْ تَظَاهَرَا عَلَيْهِ« )التحريم:4(

ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: مَكَثْتُ سَـنةًَ وَأَنَـا أُرِيدُ أَنْ أَسْـأَلَ  هِ بْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ 857 - عن عَبْـدِ اللَّ
ـا فَخَرَجْتُ  عُمَـرَ بْنَ الْخَطَّـابِ عَـنْ آيَـةٍ، فَمَـا أَسْـتَطِيعُ أَنْ أَسْـأَلَهُ هَيْبَةً لَـهُ، حَتَّى خَـرَجَ حَاجًّ
ا ببَِعْـضِ الطَّرِيـقِ، عَـدَلَ إلَِـى اْلرََاكِ لحَِاجَـةٍ لَـهُ، فَوَقَفْـتُ لَـهُ حَتَّـى  ـا رَجَـعَ، فَكُنَـّ مَعَـهُ، فَلَمَّ
ـهِ  تَـانِ تَظَاهَرَتَـا عَلَـى رَسُـولِ اللَّ فَـرَغَ ثُـمَّ سِـرْتُ مَعَـهُ، فَقُلْـتُ: يَـا أَمِيـرَ الْمُؤْمِنيِـنَ، مَـنْ اللَّ

مَ مِنْ أَزْوَاجِهِ؟ فَقَالَ: تلِْكَ حَفْصَةُ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ

ـهِ، إنِْ كُنـْتُ لَرُِيـدُ أَنْ أَسْـأَلَكَ عَـنْ هَـذَا مُنـْذُ سَـنةٍَ، فَمَـا  وَعَائِشَـةُ - قَـالَ - فَقُلْـتُ لَـهُ: وَاللَّ
أَسْـتَطِيعُ هَيْبَةً لَـكَ! قَـالَ: فَلَ تَفْعَـلْ، مَا ظَننَـْتَ أَنَّ عِنـْدِي مِنْ عِلْـمٍ فَسَـلْنيِ عَنهُْ، فَـإنِْ كُنتُْ 
ا فـِيْ الْجَاهِلِيَّـةِ مَـا نَعُـدُّ للِنسَِّـاءِ أَمْرًا،  ـهِ إنِْ كُنَـّ أَعْلَمُـهُ أَخْبَرْتُـكَ - قَـالَ -: وَقَـالَ عُمَـرُ: وَاللَّ

هُ تَعَالَى فيِهِنَّ مَا أَنْزَلَ، وَقَسَمَ  حَتَّى أَنْزَلَ اللَّ

لَهُـنَّ مَـا قَسَـمَ - قَـالَ -: فَبَيْنمََا أَنَـا فـِيْ أَمْـرٍ أَأْتَمِـرُهُ، إذِْ قَالَـتْ لـِي امْرَأَتيِ: لَـوْ صَنعَْـتَ كَذَا 
وَكَـذَا! فَقُلْـتُ لَهَا: وَمَـا لَـكِ أَنْـتِ وَلمَِـا هَاهُنـَا، وَمَـا تَكَلُّفُكِ فـِيْ أَمْـرٍ أُرِيـدُهُ؟ فَقَالَـتْ ليِ: 
ـهِ  عَجَبًـا لَـكَ يَـا ابْـنَ الْخَطَّـابِ، مَـا تُرِيـدُ أَنْ تُرَاجَـعَ أَنْـتَ وَإِنَّ ابْنتََـكَ لَتُرَاجِـعُ رَسُـولَ اللَّ
مَ حَتَّـى يَظَـلَّ يَوْمَـهُ غَضْبَـانَ؟ قَـالَ عُمَـرُ: فَآخُـذُ رِدَائِـي ثُـمَّ أَخْـرُجُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـهِ صَلَّى  ـكِ لَتُرَاجِعِينَ رَسُـولَ اللَّ مَكَانـِي حَتَّى أَدْخُـلَ عَلَـى حَفْصَـةَ، فَقُلْـتُ لَهَـا: يَـا بُنيََّـةُ إنَِّ

ا لَنرَُاجِعُهُ، فَقُلْتُ:  هِ إنَِّ مَ حَتَّى يَظَلَّ يَوْمَهُ غَضْبَانَ؟ فَقَالَتْ حَفْصَةُ: وَاللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ

33 HR Muslim 1477, al-Bukhari 5264, at-Tirmidzi 1179, an-Nasai 2202
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أَعْجَبَهَا  قَدْ  تيِ  الَّ هَذِهِ  نَّكِ  يَغُرَّ لَ  بُنيََّةُ  يَا  رَسُولهِِ،  وَغَضَبَ  هِ  اللَّ عُقُوبَةَ  رُكِ  أُحَذِّ أَنِّي  تَعْلَمِينَ 
أُمِّ  اهَا! ثُمَّ خَرَجْتُ حَتَّى أَدْخُلَ عَلَى  مَ إِيَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ حُسْنهَُا، وَحُبُّ رَسُولِ اللَّ
مْتُهَا، فَقَالَتْ ليِ أُمُّ سَلَمَةَ: عَجَبًا لَكَ يَا ابْنَ الْخَطَّابِ قَدْ دَخَلْتَ  سَلَمَةَ لقَِرَابَتيِ مِنهَْا، فَكَلَّ
مَ وَأَزْوَاجِهِ؟ قَالَ:  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ فيِْ كُلِّ شَيْءٍ حَتَّى تَبْتَغِيَ أَنْ تَدْخُلَ بَيْنَ رَسُولِ اللَّ
فَأَخَذَتْنيِ أَخْذًا كَسَرَتْنيِ عَنْ بَعْضِ مَا كُنتُْ أَجِدُ، فَخَرَجْتُ مِنْ عِندِْهَا، وَكَانَ ليِ صَاحِبٌ 

مِنْ النَْصَارِ إذَِا غِبْتُ أَتَانيِ باِلْخَبَرِ وَإذَِا غَابَ كُنتُْ أَنَا آتيِهِ 

ـهُ يُرِيـدُ أَنْ يَسِـيرَ إلَِيْناَ،  ـانَ ذُكِـرَ لَنـَا أَنَّ فُ مَلِـكًا مِـنْ مُلُـوكِ غَسَّ باِلْخَبَـرِ، وَنَحْـنُ حِينئَِـذٍ نَتَخَـوَّ
فَقَـدْ امْتَـلََتْ صُدُورُنَـا مِنـْهُ، فَأَتَـى صَاحِبـِي اْلنَْصَـارِيُّ يَـدُقُّ الْبَـابَ، وَقَـالَ: افْتَـحْ افْتَـحْ ! 
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ؟ فَقَـالَ: أَشَـدُّ مِنْ ذَلـِكَ، اعْتَزَلَ رَسُـوْلُ اللَّ ـانيُِّ فَقُلْـتُ: جَاءَ الْغَسَّ

أَزْوَاجَهُ! فَقُلْتُ: رَغِمَ أَنْفُ حَفْصَةَ وَعَائِشَةَ! 

مَ فيِْ مَشْـرُبَةٍ لَهُ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ثُمَّ آخُـذُ ثَوْبيِ فَأَخْـرُجُ حَتَّى جِئْـتُ فَـإذَِا رَسُـوْلُ اللَّ
رَأْسِ  عَلَـى  أَسْـوَدُ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ لرَِسُـولِ  وَغُـلَمٌ  بعَِجَلَـةٍ  إِلَيْهَـا  يُرْتَقَـى 

رَجَةِ، فَقُلْتُ: هَذَا عُمَرُ! فَأُذِنَ ليِ،  الدَّ

ـا بَلَغْتُ  مَ هَـذَا الْحَدِيثَ، فَلَمَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ قَـالَ عُمَرُ: فَقَصَصْـتُ عَلَى رَسُـولِ اللَّ
ـهُ لَعَلَـى حَصِيـرٍ مَـا بَيْنـَهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَإنَِّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـمَ رَسُـوْلُ اللَّ حَدِيـثَ أُمِّ سَـلَمَةَ تَبَسَّ
قَرَظًـا  رِجْلَيْـهِ  عِنـْدَ  وَإِنَّ  ليِـفٌ،  حَشْـوُهَا  أَدَمٍ،  مِـنْ  وِسَـادَةٌ  رَأْسِـهِ  وَتَحْـتَ  شَـيْءٌ،  وَبَيْنـَهُ 

قَةً، فَرَأَيْتُ أَثَرَ  مَضْبُورًا، وَعِندَْ رَأْسِهِ أُهُبًا مُعَلَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَبَكَيْـتُ، فَقَـالَ: »مَـا يُبْكيِكَ؟«  ـهِ صَلَّـى اللَّ الْحَصِيـرِ فـِيْ جَنـْبِ رَسُـولِ اللَّ
ـهِ؟ فَقَالَ رَسُـوْلُ  ـهِ إنَِّ كِسْـرَى وَقَيْصَـرَ فيِمَـا هُمَا فيِـهِ وَأَنْتَ رَسُـوْلُ اللَّ فَقُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ

نْيَا وَلَكَ الآخِرَةُ.« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »أَمَا تَرْضَى أَنْ تَكُونَ لَهُمَا الدُّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
857 – Dari Abdullah bin Abbas34 p ia berkata: Selama setahun aku ingin 

34 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawihadis No 3676
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bertanya kepada Umar bin al-Khattab tentang satu ayat, namun aku tidak mela-
kukannya karena segan akan kewibawaannya, hingga suatu ketika dia pergi 
menunaikan haji dan aku bersamanya, saat dia pulang kembali (ke Madinah), dan 
saat itu kami berada di suatu jalan35, dia menyimpang menuju pohon al-Arak untuk 
suatu keperluan, akupun berhenti menantinya hingga dia selesai menunaikan 
hajatnya, lalu aku berjalan bersamanya. Kemudian aku bertanya: “wahai Amirul 
mukminin, siapakah dua orang wanita dari istri Nabi yang bantu-membantu 
menyusahkan36 Nabi?” Dia menjawab: “Itu adalah Hafshah dan Aisyah.” 

Abdullah bin Abbas p melanjutkan kisahnya: Lalu aku berkata padanya: 
“Demi Allah, sesungguhnya aku ingin menanyakan tentang hal ini semenjak 
setahun yang lalu, namun aku tidak melakukannya karena segan akan kewibawa-
anmu!” Umar berkata: “Jangan begitu, apa yang engkau yakini aku mempunyai 
ilmu tentangnya maka bertanyalah kepadaku, jika aku mengetahuinya akan 
aku beritahukan.” Ibnu Umar melanjutkan: Dan Umar berkata: “Demi Allah, 
sesungguhnya kami dahulu saat masa jahiliyah tidak menganggap sama sekali 
kedudukan wanita, hingga Allah c menurunkan ayat tentang mereka37 dan 
Allah c membagi bagian untuk wanita38, Umar berkata: Saat aku memikirkan 
penyelesaian suatu perkara, tiba-tiba istriku berkata padaku: “Andai engkau 
berbuat demikian dan demikian!” lalu kukatakan padanya: “Apa urusanmu dan 
mengapa engkau disini, dan apa yang membebanimu dalam suatu perkara yang 
aku inginkan?” lalu dia berkata: “Aneh engkau ini wahai Umar, engkau tidak mau 
dibantah ucapanmu, sedangkan putrimu39 membantah Rasulullah sampai seha-
rian beliau marah? Umar berkata: Lalu aku mengambil selendangku kemudian 
keluar dari rumahku menemui Hafshah, aku katakan padanya: “wahai putriku, 
engkau membuat kesal Rasulullah hingga seharian beliau marah?” Lalu Hafshah 
berkata: “Demi Allah, kami membantah beliau.” lalu aku berkata: “Engkau tahu, 
bahwa aku memperingatkanmu dari hukuman Allah dan kemurkaan Rasul-Nya, 
wahai putriku janganlah memperdayakanmu40 istri nabi ini41, yang beliau kagum 
kecantikannya, dan juga kecintaan beliau kepadanya!” kemudian aku keluar (dari 
rumah Hafshah) lalu menemui Ummu Salamah, karena dia memiliki kekerabatan 

35 Yaitu Dhahran, dan saat ini dikenal dengan Wadi Fatimah. (al-Minnah 3692)
36 Karena cemburu yang berlebih-lebihan hingga membuat Nabi mengharamkan hal yang halal bagi 

dirinya. (Irsyad as-Saari)
37 Seperti firman-Nya: “Dan bergaullah dengan mereka dengan baik.” an-Nisa: 19 (Irsyad) 
38 Seperti firman-Nya: “Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara 

ma’ruf.” Al-Baqarah: 233. (Irsyad)
39 Hafshah. (Irsyad, Fathul Mun’im jilid 6 hal 98)
40 Maknanya adalah janganlah engkau terperdaya dengan keadaan Aisyah yang melakukan hal yang 

aku larang dirimu mengerjakannya, lalu beliau tidak menghukumnya, hal itu karena kecantikan-
nya dan kecintaan Nabi kepadanya. (Irsyad)

41 Yang di maksud adalah Aisyah. 
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yang dekat42 denganku, lalu aku berbicara dengannya, kemudian dia berkata: 
“Aneh engkau ini wahai Umar, engkau masuk dalam segala sesuatu hingga 
kejadian rumah tangga Rasulullah dengan istrinya pun engkau masuk? Umar 
melanjutkan kisahnya: Maka ucapannya mempengaruhiku, hingga mencegahku 
dari apa yang aku inginkan, kemudian aku keluar dari rumahnya. Dan aku 
mempunyai seorang teman43 dari suku Anshar, jika aku tidak hadir dia menda-
tangiku dan menyampaikan berita padaku, dan jika dia tidak hadir maka aku 
yang bergantian mendatanginya untuk menyampaikan berita.

Dan kami saat itu khawatir salah seorang raja dari penguasa Ghasan44 yang 
diceritakan kepada kami bahwa dia sedang dalam perjalanan menuju kami45, 
dan hati kami dipenuhi kekhawatiran darinya, lalu datanglah sahabat saya dari 
suku Anshar tersebut mengetuk pintu rumah (dengan keras) dan berkata: “Buka, 
buka!” Akupun bertanya: “Apakah raja Ghassan datang menyerbu?” Dia menja-
wab: “Tidak, bahkan lebih dahsyat dari hal ini, Rasulullah menjauhi istri-istrinya!” 
Aku bertanya: “Rugilah Hafshah dan Aisyah!”

Lalu aku mengenakan bajuku, dan keluar rumah hingga datang (untuk mene-
mui Nabi), ternyata Beliau a sedang berada di kamarnya yang dinaiki dengan 
tangga, dan budak Rasulullah yang berkulit hitam berada di atas tangga. Lalu 
aku berkata: “Ini Umar!” Akupun diberi izin menemui beliau. 

Umar berkata: Lalu aku ceritakan kepada Rasulullah a kisahku ini, hingga 
sampai pada kisah Ummu Salamah, Rasulullah a tersenyum, dan saat itu beliau 
di atas tanah berpasir, tidak ada alas sama sekali bagi tubuhnya, dan di bawah 
kepalanya adalah bantal terbuat dari adam46, isinya adalah serabut pohon kurma, 
dan di dekat kedua kakinya ada Qaradh47 yang dikumpulkan, dan di dekat kepa-
lanya ada Uhuban48 yang tergantung, maka aku melihat pasir menempel di tubuh 
Rasulullah. Akupun menangis. Lalu Nabi bertanya: “Apa yang membuatmu 
menangis?” Aku menjawab: “wahai Rasulullah, Kisra dan Kaisar49 berada dalam 
kemewahan sedangkan Engkau adalah Rasulullah (dalam keadaan begini).” 
Kemudian beliau menjawab: “Tidakkah engkau ridha, bagi keduanya harta 
dunia sedangkan bagimu adalah akhirat?”50

42 Ibu Umar dari bani Mahzum seperti halnya Ummu Salamah, dan dia adalah anak perempuan 
dari paman ibu Umar. (Irsyad)

43 Yaitu Aus bin Khaula )أوس بن خولى(. 
44 Daerah di Syam. 
45 Untuk menyerang Madinah. 
46 Bentuk jamak dari Adim )أديم( yaitu kulit yang telah disamak. 
47 Daun pohon salam (jenis pohon yang dipakai menyamak). 
48 Kulit yang belum disamak. 
49 Raja Parsi dan Romawi. 
50 HR Muslim 1479, al-Bukhari 4913
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116-1كتاب1العدة
HADIS KE 858 - 864

1 – BAB: SELESAI MASA IDDAH WANITA HAMIL 
ADALAH SETELAH MELAHIRKAN

1-بَاب: فيِْ الحَامِلِ تَضَعُ بَعْدَ وَفَاةِ زَوْجِهَا

ـهِ بْـنِ  ـهِ بْـنِ عُتْبَـةَ: أَنَّ أَبَـاهُ كَتَـبَ إلَِـى عُمَـرَ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ ـهِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ 858 - عـن عُبَيْـدِ اللَّ
عَـنْ  فَيَسْـأَلَهَا  السَْـلَمِيَّةِ  الْحَـارِثِ  بنِـْتِ  سُـبَيْعَةَ  عَلَـى  يَدْخُـلَ  أَنْ  يَأْمُـرُهُ  هْـرِيِّ  الزُّ الرَْقَـمِ 
مَ حِيـنَ اسْـتَفْتَتْهُ، فَكَتَـبَ عُمَرُ بْنُ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ا قَالَ لَهَـا رَسُـوْلُ اللَّ حَدِيثهَِـا وَعَمَّ
هَـا كَانَـتْ تَحْـتَ سَـعْدِ بْـنِ  ـهِ بْـنِ عُتْبَـةَ يُخْبـِرُهُ أَنَّ سُـبَيْعَةَ أَخْبَرَتْـهُ أَنَّ ـهِ إِلَـى عَبْـدِ اللَّ عَبْـدِ اللَّ
ـةِ الْوَدَاعِ  نْ شَـهِدَ بَـدْرًا فَتُوُفّيَِ عَنهَْـا فيِْ حَجَّ ، وَكَانَ مِمَّ خَوْلَـةَ، وَهُوَ فـِيْ بَنيِ عَامِرِ بْـنِ لُـؤَيٍّ
نفَِاسِـهَا،  مِـنْ  تَعَلَّـتْ  ـا  فَلَمَّ وَفَاتـِهِ،  بَعْـدَ  حَمْلَهَـا  وَضَعَـتْ  أَنْ  تَنشَْـبْ  فَلَـمْ  حَامِـلٌ،  وَهِـيَ 
ارِ، فَقَالَ  ـناَبلِِ بْنُ بَعْـكَكٍ رَجُلٌ مِنْ بَنـِي عَبْدِ الـدَّ لَـتْ للِْخُطَّـابِ، فَدَخَلَ عَلَيْهَـا أَبُو السَّ تَجَمَّ
ـهِ مَـا أَنْـتِ بنِاَكِـحٍ حَتَّـى تَمُـرَّ  ـكِ تَرْجِيـنَ النـِّكَاحَ، إنَِّـكِ وَاللَّ لَـةً لَعَلَّ لَهَـا: مَـا لـِي أَرَاكِ مُتَجَمِّ
ا قَـالَ لـِي ذَلـِكَ جَمَعْتُ عَلَـيَّ ثيَِابـِي حِينَ  عَلَيْـكِ أَرْبَعَـةُ أَشْـهُرٍ وَعَشْـرٌ! قَالَـتْ سُـبَيْعَةُ: فَلَمَّ
مَ فَسَـأَلْتُهُ عَـنْ ذَلـِكَ، فَأَفْتَانـِي بأَِنّيِ قَدْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ أَمْسَـيْتُ، فَأَتَيْـتُ رَسُـولَ اللَّ
جِ إنِْ بَـدَا لـِي، قَـالَ ابْنُ شِـهَابٍ: فَـلَ أَرَى  حَلَلْـتُ حِيـنَ وَضَعْـتُ حَمْلِـي، وَأَمَرَنـِي باِلتَّـزَوُّ

جَ حِينَ وَضَعَتْ وَإنِْ كَانَتْ فيِْ دَمِهَا، غَيْرَ أَنْ لَ يَقْرَبُهَا زَوْجُهَا حَتَّى تَطْهُرَ. بَأْسًا أَنْ تَتَزَوَّ
858 – Dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah1: Bahwasanya ayahnya menu-

lis surat kepada Umar bin Abdullah bin al-Arqam az-Zuhri untuk memerintahkan-
nya agar menemui Subai’ah binti al-Harits al-Aslamiyah agar Umar menanyakan 
hadis yang diriwayatkan Subai’ah dan sabda Nabi yang dtujukan padanya 
saat dia meminta fatwa kepada Nabi. Lalu Umar bin Abdillah menulis surat 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3706
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memberitahukan kepada Ubaidillah bahwasanya Subai’ah memberitahukan 
padanya bahwa dia dulu menjadi istri Sa’ad bin Khaulah, dan dia sekutu Bani 
Amir bin Luai2, dan dia termasuk sahabat Nabi yang ikut dalam peperangan Badar 
dan wafat saat haji wada meninggalkan istrinya Subai’ah yang sedang hamil, 
tidak berapa lama kemudian Subai’ah melahirkan setelah kematian suaminya3. 
Setelah selesai masa nifasnya dia berhias untuk dipinang oleh peminang. Lalu 
datanglah Abu as-Sanabil bin Ba’ka’ seorang dari Bani Abdiddar. Dia berkata 
kepada Subai’ah: “Aku melihatmu telah berhias, barangkali engkau ingin meni-
kah, sesungguhnya engkau, demi Allah tidak boleh menikah hingga melalui masa 
iddah empat bulan sepuluh hari!” Subai’ah berkata: Saat dia mengatakan hal ini 
padaku, aku kumpulkan pakaianku saat sore hari, lalu aku mendatangi Rasulullah 
a menanyakan kepada beliau tentang hal ini. Kemudian Nabi berfatwa padaku 
bahwa aku telah halal dan diperbolehkan menikah saat aku melahirkan. Dan 
beliau a memerintahkanku untuk menikah jika ada yang melamarku. Ibnu 
Syihab berkata: Aku berpendapat akan bolehnya wanita menikah sesaat setelah 
melahirkan sekalipun masih ada darah nifas4, hanya saja hendaknya suaminya 
tidak menyetubuhinya (saat dalam masa nifas).5 

2 – BAB: WANITA YANG DICERAI KELUAR RUMAH 
UNTUK MEMOTONG BUAH KURMA

قَة تَخْرُجُ لجَِدَادِ نَخْلهَِا 2-بَابُ: فيِْ المُطَلَّ

قَـتْ خَالَتـِي فَـأَرَادَتْ أَنْ تَجُدَّ  ـهُ عَنهُْمَـا يَقُوْلُ: طُلِّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 859 - عـن جَابرِِ بْـنِ عَبْدِ اللَّ
»بَلَـى  فَقَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ،  فَأَتَـتْ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ أَنْ تَخْـرُجَ،  نَخْلَهَـا، فَزَجَرَهَـا رَجُـلٌ 

قِي أَوْ تَفْعَليِ مَعْرُوفًا.« ي نَخْلَكِ، فَإنَِّكِ عَسَى أَنْ تَصَدَّ فَجُدِّ
859 – Dari Jabir bin Abdillah6 g ia berkata: “Kholati7 dicerai (suaminya), 

lalu dia ingin memotong buah kurma, lalu seorang lelaki mencelanya karena dia 
keluar rumah, kemudian dia mendatangi Nabi a lalu beliau a bersabda: “Tidak 
mengapa, potonglah buah kurmamu, semoga engkau dapat bersedekah atau 

2 Amir bin Luai adalah nama kabilah yang dikenal dari kabilah Quraisy. (al-Minnah 3722)
3 Banyak sekali riwayat yang menyebut hari setelah kematiannya, di antaranya setengah bulan, dua 

puluh hari, duapuluh tiga hari, empat puluh hari, dua bulan dll. Namun yang jelas dia melahirkan 
sebelum empat bulan sepuluh hari (masa iddah normal). 

4 Dan demikianlah pendapat mayoritas ulama.
5 HR Muslim 1484, al-Bukhari 3991, an-Nasai 3518, Abu Daud 2306
6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3705
7 Saudara perempuan ibu (bibi dari pihak ibu) adapun bibi dari pihak ayah disebut ammati. 
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mengerjakan kebaikan.”8

3 – BAB: WANITA YANG DICERAI KELUAR RUMAH 
KARENA MENGKHAWATIRKAN KEADAAN DIRINYA

قَة مِنْ بَيْتهَِا إذَِا خَافَتْ عَلىَ نَفْسِهَا 3-بَابُ: فيِْ خُرُوْجِ المُطَلَّ

ـهِ زَوْجِـي  ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 860 - عَـنْ فَاطِمَـةَ بنِـْتِ قَيْـسٍ رَضِـيَ اللَّ
لَتْ. ، قَالَ: فَأَمَرَهَا فَتَحَوَّ قَنيِ ثَلَثًا، وَأَخَافُ أَنْ يُقْتَحَمَ عَلَيَّ طَلَّ

860 – Dari Fatimah binti Qais9 i ia berkata: Aku bertanya: “wahai Rasulullah, 
suamiku mentalak tiga padaku, dan aku khawatir ada lelaki jahat menggang-
guku!” Periwayat hadis berkata: Lalu Nabi memerintahkannya untuk pindah 
dan dia pun pindah.10

ـهُ عَنهَْا  حْمَنِ بْـنِ عَـوْفٍ: أَنَّ فَاطِمَةَ بنِـْتَ قَيْسٍ رَضيَ اللَّ 861- عـن أَبي سَـلَمَةَ بْنَ عَبْـدِ الرَّ
ثَـلَثِ  آخِـرَ  قَهَـا  فَطَلَّ الْمُغِيـرَةِ،  بْـنِ  حَفْـصِ  بْـنِ  عَمْـرِو  أَبـِي  تَحْـتَ  كَانَـتْ  هَـا  أَنَّ أَخْبَرَتْـهُ 
مَ تَسْـتَفْتيِهِ فـِيْ خُرُوجِهَا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هَا جَاءَتْ رَسُـولَ اللَّ تَطْلِيقَـاتٍ، فَزَعَمَتْ أَنَّ
قَـهُ فـِيْ  مِـنْ بَيْتهَِـا، فَأَمَرَهَـا أَنْ تَنتَْقِـلَ إِلَـى ابْـنِ أُمِّ مَكْتُـومٍ العَْمَـى، فَأَبَـى مَـرْوَانُ أَنْ يُصَدِّ

قَةِ مِنْ بَيْتهَِا، وقَالَ عُرْوَةُ: إنَِّ عَائِشَةَ أَنْكَرَتْ ذَلكَِ عَلَى فَاطِمَةَ بنِتِْ قَيْسٍ. خُرُوجِ الْمُطَلَّ
861 – Dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf11: Bahwasanya Fatimah 

binti Qais i memberitahukan padanya bahwa dia dahulu suami Abu Amru 
bin Hafs bin al-Mughirah, lalu Abu Amru menceraikannya talak tiga, lalu dia 
mengatakan bahwasanya telah mendatangi Rasulullah a meminta fatwa tentang 
keluarnya dia dari rumahnya. Lalu Rasulullah a memerintahkannya untuk 
berpindah ke rumah Abdullah bin Ummi Maktum g sahabat Nabi yang buta. 
Namun Marwan tidak membenarkan hadis12 yang diriwayatkan Abu Salamah 
ini yang membolehkan keluarnya wanita yang diceraikan dari rumah suaminya. 

8 HR Muslim 1483, an-Nasai 3550, Abu Daud 2297, Ibnu Majah 2034
9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3702
10 HR Muslim 1482, an-Nasai 3547, Ibnu Majah 2033
11 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3686
12 Namun penolakan Marwan ini tidak berarti apapun, karena Abu Salamah bin Abdurrahman 

adalah seorang tabi’in terkemuka, lebih mulia dan tepercaya dari Marwan. Tidak boleh mele-
mahkannya tanpa dalil. Terlebih lagi dia menerima hadis ini langsung dari Fatimah binti Qais, 
lalu dia menuliskannya secara langsung dari lisannya. (Al-Minnah 3702) 
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Dan Urwah berkata: Sesungguhnya Aisyah i mengingkari13 bahwa peristiwa itu 
terjadi pada Fatimah binti Qais.14

4 – BAB: MENIKAHI WANITA YANG DICERAIKAN 
SETELAH HABIS MASA IDDAHNYA

تهَِا قَة بَعْدَ عِدَّ 4-بَابُ: فيِْ تَزْوِيْجِ المُطَلَّ

قَهَا ثَلَثًـا، فَلَمْ يَجْعَـلْ لَهَا  ـهُ عَنهَْـا: أَنَّ زَوْجَهَـا طَلَّ 862 - عـن فَاطِمَةَ بنِـْت قَيْسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّى  مَ سُـكْنىَ وَلَ نَفَقَـةً، قَالَـتْ: قَـالَ ليِ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إذَِا حَلَلْـتِ فَآذِنيِنـِي!« فَآذَنْتُـهُ، فَخَطَبَهَا مُعَاوِيَـةُ وَأَبُـو جَهْمٍ وَأُسَـامَةُ بْنُ  اللَّ
ـا مُعَاوِيَـةُ فَرَجُـلٌ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَمَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْـمْ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ زَيْـدٍ رَضِـيَ اللَّ
ابٌ للِنِّسَـاءِ، وَلَكـِنْ أُسَـامَةُ بْـنُ زَيْـدٍ« فَقَالَتْ  ـا أَبُـو جَهْـمٍ فَرَجُـلٌ ضَـرَّ تَـرِبٌ لَ مَـالَ لَـهُ، وَأَمَّ
هِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »طَاعَـةُ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ بيَِدِهَـا هَكَـذَا: أُسَـامَةُ أُسَـامَةُ، فَقَـالَ لَهَـا رَسُـوْلُ اللَّ

جْتُهُ فَاغْتَبَطْتُ. وَطَاعَةُ رَسُولهِِ خَيْرٌ لَكِ« قَالَتْ: فَتَزَوَّ
862 – Dari Fatimah binti Qais15 i: bahwasanya suaminya mencerainya 

dengan talak tiga, dan Rasulullah a menetapkan dia tidak berhak mendapat 
tempat tinggal dan nafkah. Fatimah binti Qais i menceritakan: Rasulullah a 
bersabda padaku: “Jika telah habis masa iddahmu beritahukan padaku!” setelah 
selesai aku memberitahukan kepada beliau. Lalu Muawiyah dan Abu Jahm serta 
Usamah bin Zaid meminangnya. Kemudian Rasulullah a bersabda: “Adapun 
Muawiyah, dia adalah seorang lelaki yang sangat fakir16, sedangkan Abu Jahm 
adalah seorang lelaki yang sering memukul istri, akan tetapi (hendaknya 
engkau menikah dengan) Usamah!” Lalu Fatimah berisyarat17 dengan tangan-
nya: “jangan Usamah, jangan Usamah18!” Lalu Rasulullah bersabda: “Ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya adalah lebih baik bagi-Mu!” Fatimah melanjutkan 

13 Akan tetapi Aisyah mengingkari hadis ini lama setelah kematian Nabi, saat permasalahan ini 
sedang hangat diperbincangkan pada masa pemerintahan Marwan di kota Madinah. Dan Aisyah 
tidak pernah mengecek langsung dari lisan Nabi.

14 HR Muslim 1480, an-Nasai 3546, Abu Daud 2289
15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3696
16 Al-Minnah 3712
17 Isyarat penolakan.
18 Dia tidak menyukai Usamah karena ayahnya adalah Zaid bin Haritsah budak istri Nabi Khadijah, 

setelah itu diberikan kepada Nabi, lalu Beliau memerdekakannya dan mengadopsinya. Sedangkan 
Fatimah adalah wanita suku Quraisy. (Fathul Mun’im hal 115, jilid 6)
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kisahnya: “Lalu aku menikah dengan Usamah dan akupun bahagia.”19

5 – BAB: BERKABUNG ATAS KEMATIAN DAN TIDAK BERCELAK MATA

ةِ عَلىَ المَيِّتِ وَتَرْكِ الكُحْلِ 5-بَابُ: فيِْ الِإحْدَادِ فيِْ العِدَّ

هَـا أَخْبَرَتْـهُ  ـهُ عَنهَْـا أَنَّ 863 - عَـنْ حُمَيْـدِ بْـنِ نَافـِعٍ، عَـنْ زَيْنـَبَ بنِـْتِ أَبـِي سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
هَذِهِ الحََادِيـثَ الثَّلَثَةَ، قَـالَ: قَالَـتْ زَيْنبَُ: دَخَلْـتُ عَلَـى أُمِّ حَبيِبَـةَ زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّهُ 
ـيَ أَبُوهَـا أَبُو سُـفْيَانَ، فَدَعَـتْ أُمُّ حَبيِبَـةَ بطِِيبٍ فيِـهِ صُفْرَةٌ، خَلُـوقٌ أَوْ  مَ حِينَ تُوُفِّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ـهِ، مَـا لـِي باِلطِّيـبِ مِنْ  ـتْ بعَِارِضَيْهَـا، ثُـمَّ قَالَـتْ: وَاللَّ غَيْـرُهُ، فَدَهَنـَتْ مِنـْهُ جَارِيَـةً، ثُـمَّ مَسَّ
مَ يَقُوْلُ عَلَـى الْمِنبَْـرِ: »لَ يَحِلُّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ حَاجَةٍ، غَيْرَ أَنِّي سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ
ـهِ وَالْيَـوْمِ اْلآخِرِ تُحِـدُّ عَلَـى مَيِّتٍ فَـوْقَ ثَـاَثٍ إلَِّ عَلَـى زَوْجٍ أَرْبَعَةَ أَشْـهُرٍ  لِمْـرَأَةٍ تُؤْمِـنُ باِللَّ

وَعَشْرًا.« 

ـيَ أَخُوهَـا، فَدَعَـتْ بطِِيـبٍ  قَالَـتْ زَيْنـَبُ: ثُـمَّ دَخَلْـتُ عَلَـى زَيْنـَبَ بنِـْتِ جَحْـشٍ حِيـنَ تُوُفِّ
هِ  هِ مَـا لـِي باِلطِّيبِ مِـنْ حَاجَـةٍ، غَيْـرَ أَنِّـي سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ ـتْ مِنـْهُ، ثُـمَّ قَالَـتْ: وَاللَّ فَمَسَّ
ـهِ وَالْيَـوْمِ الآخِـرِ  مَ يَقُـوْلُ عَلَـى الْمِنبَْـرِ: »لَ يَحِـلُّ لِمْـرَأَةٍ تُؤْمِـنُ باِللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

تُحِدُّ عَلَى مَيّتٍِ فَوْقَ ثَاَثٍ إلَِّ عَلَى زَوْجٍ أَرْبَعَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْرًا.«

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـي أُمَّ سَـلَمَةَ تَقُـولُ: جَـاءَتْ امْـرَأَةٌ إِلَـى رَسُـولِ اللَّ قَالَـتْ زَيْنـَبُ: سَـمِعْتُ أُمِّ
ـيَ عَنهَْـا زَوْجُهَـا، وَقَـدْ اشْـتَكَتْ عَيْنهَُـا،  ـهِ إنَِّ ابْنتَـِي تُوُفِّ مَ فَقَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
تَيْـنِ أَوْ ثَلَثًـا، كُلَّ ذَلـِكَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ« )مَرَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَفَنكَْحُلُهَـا؟ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَـا هِـيَ أَرْبَعَـةُ أَشْـهُرٍ وَعَشْـرٌ وَقَـدْ كَانَـتْ إحِْدَاكُـنَّ فـِيْ الْجَاهِليَِّـةِ  يَقُـوْلُ: لَ( ثُـمَّ قَـالَ: »إنَِّ
تَرْمِـي باِلْبَعْـرَةِ عَلَـى رَأْسِ الْحَـوْلِ« قَـالَ حُمَيْـدٌ: قُلْـتُ لزَِيْنـَبَ: وَمَـا تَرْمِـي باِلْبَعْـرَةِ عَلَـى 
حِفْشًـا  دَخَلَـتْ  زَوْجُهَـا  عَنهَْـا  ـيَ  تُوُفِّ إِذَا  الْمَـرْأَةُ  كَانَـتْ  زَيْنـَبُ:  فَقَالَـتْ  الْحَـوْلِ؟  رَأْسِ 
ـةٍ حِمَارٍ  وَلَبسَِـتْ شَـرَّ ثيَِابهَِـا، وَلَمْ تَمَـسَّ طيِبًـا وَلَ شَـيْئًا حَتَّى تَمُـرَّ بهَِا سَـنةٌَ، ثُـمَّ تُؤْتَـى بدَِابَّ

19 HR Muslim 1480, an-Nasai 3245, Abu Daud 2284, Ibnu Majah 1869
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مَـا تَفْتَضُّ بشَِـيْءٍ إلَِّ مَـاتَ ثُمَّ تَخْـرُجُ فَتُعْطَـى بَعْـرَةً فَتَرْمِي  أَوْ شَـاةٍ أَوْ طَيْـرٍ فَتَفْتَـضُّ بـِهِ، فَقَلَّ
بهَِا، ثُمَّ تُرَاجِعُ بَعْدُ مَا شَاءَتْ مِنْ طِيبٍ أَوْ غَيْرِهِ.

863 – Dari Humaid bin Nafi’20, dari Zainab binti Abu Salamah i bahwasanya 
dia memberitahukan kepada Humaid tiga hadis ini. Humaid melanjutkan: Zainab 
berkata: Aku pernah menemui Ummu Habibah istri Nabi a saat ayahnya yaitu 
Abu Sufyan g meninggal dunia21. Ummu Habibah meminta22 wewangian yang 
kuning, dan juga Kholuk23 atau lainnya. Lalu dia mengoleskannya kepada seorang 
wanita dan mengoleskannya pada kedua pipinya, lalu ia berkata: Demi Allah, aku 
tidak berhajat pada wewangian, hanya saja aku mendengar Rasulullah a bersabda 
di atas mimbar: “Tidak dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada 
Allah dan hari akhir untuk berkabung24 lebih dari tiga hari kecuali kematian 
suaminya, dia berkabung empat bulan sepuluh hari.” 

Zainab binti Abu Salamah berkata: Lalu aku menemui Zainab binti Jahsyi 
saat kematian saudara lelakinya25, lalu dia meminta wewangian dan mengolesi 
tubuhnya. Kemudian dia berkata: Demi Allah, sebenarnya aku tidak berhajat 
pada wewangian, hanya saja aku mendengar Rasulullah a bersabda: “Tidak 
dihalalkan bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir 
untuk berkabung atas kematian lebih dari tiga hari kecuali kematian suaminya, 
dia berkabung empat bulan sepuluh hari.”

Zainab berkata: Aku mendengar Ummu Salamah i berkata: Datang salah 
seorang wanita menemui Rasulullah a lalu dia berkata: wahai Rasulullah, sesung-
guhnya suami putriku wafat, dan dia mengeluhkan sakit pada kedua matanya, 
apakah boleh kami memberi celak matanya? Lalu Rasulullah a bersabda: “Tidak” 
(beliau menjawabnya dua kali atau tiga kali, semuanya dengan jawaban: tidak) 
kemudian beliau a bersabda: “Masa berkabungnya hanyalah26 empat bulan 
sepuluh hari, adapun dahulu salah seorang dari kalian (wanita) di masa jahil-
iyah melemparkan kotoran di penghujung tahun.” Humaid (Periwayat hadis) 
melanjutkan kisahnya: Aku bertanya kepada Zainab: “Apa makna dahulu salah 

20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3710
21 Nama aslinya adalah Sokhr bin Harbin bin Umayyah bin Abdissam bin Abdimanaf al-Umawi 

 masuk Islam saat penaklukan kota Mekkah dan ,)صَخْرُ بْنُ حَرْبِ بْنِ أُمَيَّةَ بْنِ عَبْدِ شَمْسِ بْنِ عَبْدِ مَناَفِ المَُوِي(
wafat tahun 32 H. Ada juga yang berpendapat tahun wafatnya adalah setelah itu. (al-Minnah 
3725)

22 Setelah masa iddahnya selesai. (Fathul Mun’im hal 133, jilid 6)
23 wewangian yang dicampur dengan Za’faron. (al-Minnah 3725)
24 Berkabung artinya seorang wanita yang kematian keluarga atau suaminya tidak berhias dan tidak 

mengoleskan wewangian, tidak menerima pinangan lelaki. 
25 Namanya adalah Abu Ahmad Abdun bin Jahsy. 
26 Isyarat sebentarnya waktu berkabung dalam syariat Islam dibandingkan masa berkabung yang 

terjadi di masa jahiliyah, dan isyarat akan mudahnya bersabar. 
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seorang dari kalian (wanita) di masa jahiliyah melemparkan kotoran di penghu-
jung tahun?” Zainab menjawab: “Dahulu, seorang wanita jika suaminya wafat, 
dia harus memasuki hifsyan27 dan mengenakan pakaiannya yang terburuk, tidak 
memakai wewangian dan apapun hingga setahun, setelah itu di datangkan 
untuknya keledai atau kambing atau burung lalu dilakukan iftidhad28 terhadapnya. 
Maka kebanyakan hewan yang digunakan pada acara ini mati. Setelah itu wanita 
itu keluar dan diberi kotoran hewan lalu dia melemparkan kotoran itu, kemudian 
setelah ini dia boleh kembali sekehendaknya, yaitu mengenakan wewangian atau 
selainnya.”29 

6 – BAB: WANITA YANG BERKABUNG TIDAK MEMAKAI 
WEWANGIAN DAN PAKAIAN BERWARNA

بَاغِ للِْمَرْأَةِ الحَادِّ 6-بَابُ: تَرْك الطيِْبِ وَالصِّ

مَ قَالَ: »لَ تُحِدُّ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهَْا أَنَّ رَسُولَ اللَّ 864 - عَنْ أُمِّ عَطِيَّةَ رَضِيَ اللَّ
امْرَأَةٌ عَلَى مَيِّتٍ فَوْقَ ثَاَثٍ إلَِّ عَلَى زَوْجٍ أَرْبَعَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْرًا وَلَ تَلْبَسُ ثَوْبًا مَصْبُوغًا إلَِّ 

ثَوْبَ عَصْبٍ وَلَ تَكْتَحِلُ وَلَ تَمَسُّ طيِبًا إلَِّ إذَِا طَهُرَتْ نُبْذَةً مِنْ قُسْطٍ أَوْ أَظْفَارٍ.«
864 – Dari Ummu Atiyyah30 i bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Tidak 

boleh seorang wanita berkabung atas kematian lebih dari tiga hari kecuali 
berkabung atas kematian suaminya selama empat bulan sepuluh hari, dia 
tidak boleh mengenakan pakaian celupan berwarna31 kecuali pakaian ashbin32, 

27 Rumah kecil yang sempit dan berantakan.
28 Ibnu Qutaibah: Aku bertanya kepada penduduk Hijaz tentang iftidhad, lalu mereka mengatakan 

bahwa dahulu di masa jahiliyah wanita yang berkabung tidak menyentuh air, tidak memotong 
kuku, tidak merapikan rambut. Setelah setahun dia keluar dengan penampilan yang paling buruk, 
lalu dilakukan iftidhad yaitu dipecahkan masa berkabungnya dengan seekor burung yang diusap-
kan pada bagian dubur wanita itu setelah itu burung itu dilemparkannya, maka kebanyakan 
burung yang digunakan dalam acara ini mati.

29 HR Muslim 1486, al-Bukhari 5334, an-Nasai 3533, Abu Daud 3387
30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3720
31 Kain bergaris dari Yaman yang dicelup pewarna.
32 Kain bergaris dari Yaman, yang benang tenunnya dicelup. Hadis ini menunjukkan larangan dari 

seluruh pakaian berwarna yang dicelup untuk perhiasan selain pakaian ashbin. Dan para ulama 
berbeda pendapat tentang kain celupan berwarna hitam, Imam Malik dan Imam Syafi’i memberi 
keringanan pemakaiannya karena tidak dipergunakan untuk perhiasan. Pakaian hitam adalah 
pakaian kesedihan. 

Dan hadis ini menunjukkan diperbolehkannya pakaian yang tidak bercelup warna, yaitu pakaian 
putih, demikian pula hitam jika bukan merupakan pakaian perhiasan.

An-Nawawi berkata: Para sahabat kami memberi keringanan bagi wanita yang berkabung untuk 
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dan dia tidak boleh bercelak dan memakai wewangian kecuali jika dia sedang 
bersuci, boleh memakai sedikit dari Qustin atau atfar33.”34 

mengenakan pakaian yang tidak dipergunakan untuk berhias sekalipun terbuat dari kain yang 
dicelup pewarna.

33 Dua macam jenis wewangian dari asap, bukan wewangian cair. Diberi keringanan bagi wanita 
yang mandi dari haid untuk menghilangkan bau yang tak sedap, menghilangkan bau darahnya 
dan bukan untuk tujuan memakai wewangian.

34 HR Muslim 938, al-Bukhari 1280, at-Tirmidzi 1195, an-Nasai 3500, Abu Daud 2299, Ibnu Majah 
2085
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117-1كتاب1اللعان
HADIS KE 865 - 873

1 - BAB: SUAMI MENDAPATI ISTRINYA 
SELINGKUH DENGAN LELAKI LAIN

1-بَابُ: فيِْ الَّذِي يَجِدُ مَعَ امْرَأَتهِِ رَجُاً

: أَنَّ عُوَيْمِـرًا الْعَجْلَنـِيَّ جَاءَ إلَِـى عَاصِمِ بْـنِ عَدِيٍّ  ـاعِدِيِّ 865 - عن سَـهْلِ بْـنِ سَـعْدٍ السَّ
أَيَقْتُلُـهُ  امْرَأَتـِهِ رَجُـلً،  مَـعَ  أَنَّ رَجُـلً وَجَـدَ  لَـوْ  يَـا عَاصِـمُ  أَرَأَيْـتَ،  لَـهُ:  فَقَـالَ  النَْصَـارِيِّ 
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَتَقْتُلُونَـهُ؟ أَمْ كَيْـفَ يَفْعَـلُ؟ فَسَـلْ لـِي عَـنْ ذَلـِكَ يَـا عَاصِـمُ رَسُـولَ اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَكَـرِهَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ صَلَّـى اللَّ وَسَـلَّمَ، فَسَـأَلَ عَاصِـمٌ رَسُـولَ اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ مَ الْمَسَـائِلَ وَعَابَهَا، حَتَّـى كَبُرَ عَلَـى عَاصِمٍ مَا سَـمِعَ مِنْ رَسُـولِ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـا رَجَـعَ عَاصِـمٌ إلَِـى أَهْلِـهِ جَـاءَهُ عُوَيْمِرٌ، فَقَـالَ: يَـا عَاصِمُ مَـاذَا قَـالَ لَكَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَلَمَّ
كَـرِهَ  قَـدْ  تَأْتنِـِي بخَِيْـرٍ،  لَـمْ  قَـالَ عَاصِـمٌ لعُِوَيْمِـرٍ:  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟  ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

1 Al-Imam an-Nawawi 5 berkata: Li’an adalah laknat seorang suami kepada istrinya, dan dina-
makan li’an karena ucapan suami: “Aku akan dilaknat Allah jika aku berdusta.” (Syarah Shahih 
Muslim, an-Nawawi 3723)

Dan pelaksanaan li’an adalah sebagaimana dijelaskan oleh firman Allah dalam surat an-Nur: 6-9:

“Dan orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai saksi-saksi 
selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
Sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang benar. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa la’nat 
Allah atasnya, jika dia termasuk orang-orang yang berdusta. Istrinya itu dihindarkan dari hukuman oleh 
sumpahnya empat kali atas nama Allah Sesungguhnya suaminya itu benar-benar termasuk orang-orang 
yang dusta. Dan (sumpah) yang kelima: bahwa laknat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-
orang yang benar.”

Seorang suami bersumpah dengan nama Allah sebanyak empat kali bahwa dia adalah orang yang 
jujur, dan sumpah yang kelima dia berdoa bahwa laknat Allah atasnya jika dia berdusta. Setelah 
itu istrinya bersumpah atas nama Allah empat kali bahwa suaminya berdusta, dan sumpah yang 
kelima dia berdoa bahwa laknat Allah akan menimpanya jika memang benar suaminya adalah 
orang yang jujur. Setelah itu keduanya bercerai dengan talak tiga, dan tidak boleh kembali sela-
manya. (al-Minnah 3743)
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ـهِ لَ  تـِي سَـأَلْتُهُ عَنهَْـا! قَـالَ عُوَيْمِـرٌ: وَاللَّ مَ الْمَسْـأَلَةَ الَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَنْتَهِـي حَتَّـى أَسْـأَلَهُ عَنهَْـا، فَأَقْبَـلَ عُوَيْمِـرٌ حَتَّـى أَتَـى رَسُـولَ اللَّ
ـهِ أَرَأَيْـتَ رَجُلً وَجَـدَ مَـعَ امْرَأَتـِهِ رَجُـلً أَيَقْتُلُـهُ فَتَقْتُلُونَهُ  اسِ، فَقَالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ وَسَـطَ النَـّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »قَدْ نَـزَلَ فيِكَ وَفـِي صَاحِبَتكَِ،  هِ صَلَّى اللَّ أَمْ كَيْـفَ يَفْعَـلُ؟ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ اسِ عِندَْ رَسُـولِ اللَّ فَاذْهَـبْ فَـأْتِ بهَِا!« قَـالَ سَـهْلٌ: فَتَلَعَنـَا وَأَنَا مَـعَ النَـّ
قَهَـا ثَلَثًا  ـهِ إنِْ أَمْسَـكْتُهَا، فَطَلَّ ا فَرَغَـا قَـالَ عُوَيْمِـرٌ: كَذَبْـتُ عَلَيْهَا يَـا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّمَ، فَلَمَّ
سُـنَّةَ  فَكَانَـتْ  شِـهَابٍ:  ابْـنُ  قَـالَ  وَسَـلَّمَ،  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  يَأْمُـرَهُ  أَنْ  قَبْـلَ 

الْمُتَلَعِنيَْنِ.
865 – Dari Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi2: Bahwasanya Uwaimir al-Ajlani datang 

menemui Ashim bin Adi al-Anshari, lalu dia berkata kepada Ashim: “Bagaimana 
pendapatmu wahai Ashim, seandainya seorang suami mendapati istrinya seling-
kuh bersama laki-laki lain, apakah dia membunuh lelaki itu lalu kalian membu-
nuhnya sebagai qishas3?” atau bagaimana dia harus berbuat? Tolong tanyakan 
hal ini kepada Rasulullah untukku, wahai Ashim! Lalu Ashim bertanya kepada 
Rasulullah a, namun beliau a terlihat tidak menyukai pertanyaan itu dan beliau 
menganggap aib hal itu, hingga apa yang diucapkan beliau a membuat risau 
Ashim. Saat Ashim kembali menemui keluarganya, Uwaimir menemuinya, lalu 
berkata: wahai Ashim, apa yang diucapkan Rasulullah kepadamu? Ashim menja-
wab pertanyaannya: “Aku tidak membawa jawabannya, Rasulullah tidak menyu-
kai pertanyaan yang aku tanyakan padanya!” Uwaimir berkata: “Demi Allah, aku 
tidak akan berhenti hingga aku dapat bertanya padanya tentang permasalahan 
itu!” Lalu Uwaimir pergi menemui Rasulullah a di tengah kerumunan orang-
orang, dia bertanya: “wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang seorang 
suami yang mendapati istrinya selingkuh/berzina dengan lelaki lain, apakah 
suaminya itu membunuh lelaki itu lalu kalian membunuhnya sebagai hukuman 
qishas?” Kemudian Rasulullah a menjawab: “Telah turun ayat tentang kejadian 
yang menimpa kamu dan istrimu, pergilah lalu bawa kemari istrimu!” Sahl 
melanjutkan kisahnya: Lalu keduanya saling melakukan li’an, dan aku termasuk 
dari mereka yang hadir bersama Rasulullah. Setelah selesai melakukan li’an, 

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3723
3 Hukuman bagi seseorang yang membunuh tanpa alasan yang sesuai syariat. Berdasarkan firman 

Allah: Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At-Taurat) bahwasanya jiwa (dibalas) 
dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan 
luka-luka (pun) ada qishasnya. Barangsiapa yang melepaskan (hak qhisas)nya, Maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan 
Allah, Maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim. (al-Maidah: 45) (al-Minnah 3743)
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Uwaimir berkata: wahai Rasulullah, jika aku masih hidup bersama dengannya 
berarti aku berdusta padanya. Lalu dia mencerai istrinya dengan talak tiga sebe-
lum Rasulullah memerintahkannya untuk bercerai. Ibnu Syihab berkata: “Dan 
perceraian itu adalah sunnahnya4 suami istri yang melakukan li’an.”5 

ـهِ لَـوْ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ سَـعْدُ بْـنُ عُبَـادَةَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 866 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ صَلَّـى اللَّهُ  ـهُ حَتَّى آتـِيَ بأَِرْبَعَةِ شُـهَدَاءَ، قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَجَـدْتُ مَعَ أَهْلِـي رَجُلً، لَـمْ أَمَسَّ
ـيْفِ قَبْـلَ  ، إِنْ كُنـْتُ َلعَُاجِلُـهُ باِلسَّ ـذِي بَعَثَـكَ باِلْحَـقِّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »نَعَـمْ« قَـالَ: كَلَّ وَالَّ
ـهُ لَغَيُورٌ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »اسْـمَعُوا إلَِى مَـا يَقُوْلُ سَـيِّدُكُمْ إنَِّ ـهِ صَلَّى اللَّ ذَلكَِ، قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

هُ أَغْيَرُ مِنِّي.« وَأَنَا أَغْيَرُ مِنْهُ وَاللَّ
866 – Dari Abu Hurairah6 g ia berkata: Sa’ad bin Ubadah g berkata: wahai 

Rasulullah, seandainya aku menjumpai istriku selingkuh/berzina dengan lelaki 
lain, apakah aku tidak boleh menangkap lelaki itu hingga datang membawa 
empat saksi? Rasulullah a menjawab: “Ya” Saad berkata: “Tidak7, demi Allah 
yang telah mengutusmu dengan kebenaran, aku pasti membunuhnya sebelum 
mendatangkan saksi!” Rasulullah a bersabda: “Dengarkan apa yang diucapkan 
tokoh8 kalian ini, sesungguhnya hal itu adalah kecemburuan, dan aku lebih 
cemburu darinya, dan Allah lebih cemburu dariku.”9 

إِمْـرَةِ  الْمُتَلَعِنيَْـنِ فـِيْ  قَـالَ: سُـئِلْتُ عَـنْ  ـهُ عَنـْهُ  بْـنِ جُبَيْـرٍ رَضِـيَ اللَّ 867 - عَـنْ سَـعِيدِ 
ةَ،  قُ بَيْنهَُمَـا؟ قَـالَ: فَمَا دَرَيْـتُ مَا أَقُـولُ: فَمَضَيْـتُ إلَِى مَنـْزِلِ ابْنِ عُمَـرَ بمَِكَّ مُصْعَبٍ، أَيُفَـرَّ
ـهُ قَائِلٌ، فَسَـمِعَ صَوْتيِ، قَـالَ: ابْـنُ جُبَيْرٍ؟ قُلْـتُ: نَعَمْ،  فَقُلْـتُ للِْغُلَمِ: اسْـتَأْذِنْ لـِي، قَالَ: إنَِّ
ـاعَةَ إِلَّ حَاجَـةٌ، فَدَخَلْـتُ فَـإِذَا هُـوَ مُفْتَـرِشٌ  ـهِ مَـا جَـاءَ بـِكَ هَـذِهِ السَّ قَـالَ: ادْخُـلْ، فَوَاللَّ
قُ  أَيُفَـرَّ الْمُتَلَعِنـَانِ،  حْمَـنِ  الرَّ عَبْـدِ  أَبَـا  قُلْـتُ:  ليِـفٌ،  حَشْـوُهَا  وِسَـادَةً  ـدٌ  مُتَوَسِّ بَرْذَعَـةً، 
لَ مَـنْ سَـأَلَ عَـنْ ذَلـِكَ فُـلَنُ بْـنُ فُـلَنٍ، قَـالَ: يَـا  ـهِ، نَعَـمْ، إنَِّ أَوَّ بَيْنهَُمَـا؟ قَـالَ: سُـبْحَانَ اللَّ

4 Talak tiga adalah sunnah bagi suami istri yang melakukan li’an. (Fathul Mun’im hal 150, jilid 6)
5 HR Muslim 1492, al-Bukhari 4745, an-Nasai 3402, Abu Daud 2245, Ibnu Majah 2066
6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3742
7 Ini bukanlah bantahan Sa’ad bin Ubadah kepada Nabi, namun ini adalah ungkapan jiwanya yang 

tidak mampu bersabar melihat kejadian seperti ini. (al-Minnah 3761)
8 Dia adalah pemimpin suku Khazraj. 
9 HR Muslim 1498
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مَ  ـمَ تَكَلَّ هِ، أَرَأَيْـتَ أَنْ لَـوْ وَجَـدَ أَحَدُنَـا امْرَأَتَـهُ عَلَى فَاحِشَـةٍ كَيْـفَ يَصْنـَعُ إنِْ تَكَلَّ رَسُـولَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  بأَِمْـرٍ عَظِيـمٍ، وَإنِْ سَـكَتَ سَـكَتَ عَلَـى مِثْـلِ ذَلـِكَ؟ قَـالَ: فَسَـكَتَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
ـذِي سَـأَلْتُكَ عَنهُْ قَـدْ ابْتُلِيـتُ بهِِ،  ـا كَانَ بَعْـدَ ذَلـِكَ أَتَـاهُ، فَقَـالَ: إنَِّ الَّ مَ فَلَـمْ يُجِبْـهُ، فَلَمَّ وَسَـلَّ
أَزْوَاجَهُـمْ  يَرْمُـونَ  وَالَّذِيـنَ  ورِ: ]  النّـُ سُـورَةِ  فـِيْ  الآيَـاتِ  هَـؤُلَءِ  وَجَـلَّ  عَـزَّ  ـهُ  اللَّ فَأَنْـزَلَ 
نْيَا أَهْـوَنُ مِنْ عَـذَابِ الآخِـرَةِ [ قَالَ:  ـرَهُ وَأَخْبَـرَهُ أَنَّ عَـذَابَ الدُّ فَتَاَهُـنَّ عَلَيْـهِ وَوَعَظَـهُ وَذَكَّ
أَنَّ  وَأَخْبَرَهَـا  رَهَـا  وَذَكَّ فَوَعَظَهَـا  دَعَاهَـا  ثُـمَّ  عَلَيْهَـا،  كَذَبْـتُ  مَـا   ، باِلْحَـقِّ بَعَثَـكَ  ـذِي  وَالَّ لَ 
ـهُ لَـكَاذِبٌ،  ، إنَِّ ـذِي بَعَثَـكَ باِلْحَـقِّ نْيَـا أَهْـوَنُ مِـنْ عَـذَابِ الآخِـرَةِ، قَالَـتْ: لَ وَالَّ عَـذَابَ الدُّ
ـهِ  ادِقِيـنَ، وَالْخَامِسَـةُ أَنَّ لَعْنـَةَ اللَّ ـهُ لَمِـنْ الصَّ ـهِ إِنَّ جُـلِ فَشَـهِدَ أَرْبَـعَ شَـهَادَاتٍ باِللَّ فَبَـدَأَ باِلرَّ
لَمِـنْ  ـهُ  إِنَّ ـهِ  باِللَّ شَـهَادَاتٍ  أَرْبَـعَ  فَشَـهِدَتْ  باِلْمَـرْأَةِ  ى  ثَنَـّ ثُـمَّ  الْكَاذِبيِـنَ،  مِـنْ  كَانَ  إِنْ  عَلَيْـهِ 

قَ بَيْنهَُمَا. ادِقِينَ ثُمَّ فَرَّ هِ عَلَيْهَا إنِْ كَانَ مِنْ الصَّ الْكَاذِبيِنَ وَالْخَامِسَةُ أَنَّ غَضَبَ اللَّ
867 – Dari Sa’id bin Jubair10 g ia berkata: Aku pernah ditanya tentang li’an 

antara suami istri pada masa pemerintahan Mush’ab11, apakah keduanya harus 
bercerai? Sa’id bin Jubair melanjutkan kisahnya: Aku tidak bisa menjawabnya, lalu 
aku pergi ke rumah Ibnu Umar di Mekkah. Setelah sampai aku katakan kepada 
budaknya: Mintakan aku izin (untuk menemuinya)! Budak itu menjawab: “Dia 
sedang tidur Qailulah12” Namun Ibnu Umar mendengarkan suaraku, dia pun 
bertanya: “Apakah itu Ibnu Jubair?” Aku menjawab: “Ya, benar”, dia berkata: 
“Masuklah, demi Allah pasti kedatanganmu saat seperti ini adalah untuk suatu 
keperluan!” Lalu aku masuk, dan ternyata dia sedang membentangkan bardza’ah13, 
meletakkan kepalanya di atas bantal yang berisikan serabut. Aku katakan: “wahai 
Abu Abdurrahman, suami istri yang melakukan li’an apakah harus bercerai?” 
Dia menjawab: “Subhanallah, ya, harus bercerai, sesungguhnya awal kali yang 
bertanya tentang hal ini adalah fulan bin fulan, dia bertanya: wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang seorang suami yang mendapati istrinya berbuat 
keji/selingkuh? Apa yang harus dia lakukan? Jika dia menceritakan maka berarti 

10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3726
11 Mush’ab bin az-Zubair adalah seorang penguasa di Irak sebelum saudaranya, yaitu Abdullah bin 

az-Zubair. (al-Minnah 3746)

Dia tidak menghukumi suami istri yang melakukan li’an dengan perceraian. Lalu Said bin Jubair 
pergi dari Irak menuju Mekkah untuk meminta Fatwa Abdullah bin Umar. Lalu Dia memberi 
fatwa kepada suami istri yang melakukan li’an untuk bercerai. Dan dia meminta kepada Mushab 
bin az-Zubair untuk menceraikan suami istri itu. (Fathul Mun’im, hal 150, jilid 6)

12 Istirahat dan tidur di tengah hari.
13 Alas pelana yang diletakkan di bawah pelana di atas punggung kuda.
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dia menceritakan kejadian aib yang besar, dan jika diam maka dia mendiamkan 
aib yang besar pula?” Ibnu Umar melanjutkan kisahnya: Lalu Nabi a diam tidak 
menjawabnya. Setelah itu orang tersebut datang kembali, kemudian berkata: 
“Sesungguhnya kejadian yang aku tanyakan telah menimpaku!” Lalu Allah c 
menurunkan ayat tentang li’an dalam surat an-Nur: “Dan orang-orang yang menu-
duh isterinya (berzina) ….” (QS an-Nur: 6-9). Kemudian Nabi membacakan ayat-ayat 
tersebut kepadanya, menasehati dan mengingatkannya, dan memberitahukan 
padanya bahwa azab di dunia adalah lebih ringan dari azab di akhirat. Orang 
tersebut menjawab: “Tidak, demi Allah yang mengutusmu membawa kebenaran, 
aku tidak berdusta atas perselingkuhan yang dilakukan wanita itu!” Lalu Nabi 
a memanggil wanita itu, menasehati dan mengingatkannya, dan memberitahu-
kan padanya bahwa azab dunia adalah lebih ringan dari azab akhirat. wanita 
itu berkata: “Tidak, demi Allah yang mengutusmu membawa kebenaran, dia 
berdusta!” Lalu Nabi memulai dari lelaki untuk bersumpah atas nama Allah 
bahwa dia jujur, dan sumpah kelima dia bersumpah bahwa laknat Allah akan 
menimpanya jika dia berdusta. Setelah itu si wanita diperintahkan bersumpah 
atas nama Allah empat kali menyatakan bahwa suaminya berdusta, dan kelima 
sumpah atas nama Allah dan mendoakan laknat bagi dirinya sendiri jika memang 
benar suaminya jujur tidak berbohong. Setelah itu Nabi menceraikan keduanya.14

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 868 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ أَحَدُكُمَـا كَاذِبٌ لَ سَـبيِلَ لَـكَ عَلَيْهَـا« قَالَ: يَا رَسُـولَ  للِْمُتَلَعِنيَْـنِ: »حِسَـابُكُمَا عَلَـى اللَّ
ـهِ، مَاليِ؟ قَـال:«ل مَالَ لَـكَ، إنِْ كُنْـتَ صَدَقْـتَ عَلَيْهَـا فَهُوَ بمَِـا اسْـتَحْلَلْتَ مِـنْ فَرْجِهَا،  اللَّ

وَإنِْ كُنْتَ كَذَبْتَ عَلَيْهَا فَذَاكَ أَبْعَدُ لَكَ مِنْهَا.«
868 –Dari Ibnu Umar p ia berkata: Rasulullah a bersabda kepada suami istri 

yang melakukan li’an: “Allah yang menghisab/membalas kalian berdua, salah 
seorang dari kalian telah berdusta oleh karena itu tidak diperkenankan suami 
berumah tangga lagi dengan istrinya15!” lalu si lelaki berkata: “Ya Rasulullah 
bagaimana dengan hartaku?” Nabi menjawab: “Tidak ada harta untukmu, jika 
engkau jujur dalam tuduhanmu terhadap istrimu maka harta itu adalah peng-
halalanmu dari kemaluannya, dan jika engkau berdusta maka harta itu lebih 
jauh lagi untukmu dari memilikinya.”16

ـهِ  ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَجُـلً لَعَـنَ امْرَأَتَـهُ عَلَـى عَهْـدِ رَسُـولِ اللَّ 869- عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ

14 HR Muslim 1493, at-Tirmidzi 1202, an-Nasai 3473
15 Selamanya. (Al-Minnah 3748)
16 HR Muslim 1493, al-Bukhari 5312, an-Nasai 3472, Abu Daud 2257
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مَ بَيْنهَُمَـا وَأَلْحَـقَ الْوَلَدَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ قَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَفَـرَّ صَلَّى اللَّ
هِ. بأُِمِّ

869 – Dari Ibnu Umar17 p bahwasanya seseorang telah melakukan li’an 
terhadap istrinya pada zaman Rasulullah a, lalu beliau a menceraikannya dan 
menisbatkan18 anak kepada ibunya.19 

دٍ - هُـوَ ابْنُ سِـيْرِيْنَ – قَـالَ: سَـأَلْتُ أَنَسَ بْـنَ مَالـِكٍ، وَأَنَـا أُرَى أَنَّ عِندَْهُ  870 - عَـنْ مُحَمَّ
مِنـْهُ عِلْمًا، فَقَـالَ: إنَِّ هِـلَلَ بْـنَ أُمَيَّةَ قَـذَفَ امْرَأَتَـهُ بشَِـرِيكِ ابْـنِ سَـحْمَاءَ، وَكَانَ أَخَـا الْبَرَاءِ 
هِ  لَ رَجُـلٍ لَعَـنَ فـِيْ الِإسْـلَمِ، قَـالَ: فَلَعَنهََـا، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ، وَكَانَ أَوَّ بْـنِ مَالـِكٍ لِمُِّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَبْصِرُوهَـا فَـإنِْ جَـاءَتْ بـِهِ أَبْيَـضَ سَـبطًِا قَضِـيءَ الْعَيْنَيْـنِ فَهُـوَ  صَلَّـى اللَّ
ـاقَيْنِ فَهُوَ لشَِـرِيكِ ابْنِ سَـحْمَاءَ«  لهِِاَلِ بْـنِ أُمَيَّـةَ، وَإنِْ جَاءَتْ بـِهِ أَكْحَـلَ جَعْدًا حَمْـشَ السَّ

اقَيْنِ. هَا جَاءَتْ بهِِ أَكْحَلَ جَعْدًا حَمْشَ السَّ قَالَ: فَأُنْبئِْتُ أَنَّ
870 – Dari Muhammad20 - yaitu Ibnu Sirin – ia berkata: Aku bertanya 

kepada Anas bin Malik, dan aku kira mengetahui ilmunya. Lalu Anas berkata: 
Sesungguhnya Hilal bin Umayyah menuduh istrinya selingkuh dengan Syarik bin 
Sahma21, dan Hilal adalah Saudara se-ibu al-Bara bin Malik. Dan Hilal adalah orang 
yang pertama kali dalam Islam yang melakukan li’an terhadap istrinya dalam 
Islam. Anas melanjutkan kisahnya: Hilal melakukan li’an terhadap istrinya, lalu 
Rasulullah bersabda: “Perhatikan istri Hilal saat melahirkan, jika dia melahir-
kan anak yang berkulit putih, berambut lurus, matanya kemerah-merahan, 
maka itu adalah anak Hilal bin Umayyah, namun jika anak itu bermata hitam, 
rambutnya keriting, betisnya kecil maka itu adalah anak Syarik bin Sahma.” 
Anas melanjutkan: Setelah wanita itu melahirkan aku diberitahu bahwa dia 
melahirkan anak bermata hitam, berbetis kecil.22

17 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3736
18 Anak yang dilahirkan oleh wanita yang dili’an suaminya tidak dinisbatkan kepada suami ibunya, 

suami istri itu tidak mewarisi satu sama lainnya, adapun si ibu mewarisi anaknya dan sebaliknya 
anaknya mewarisi harta ibunya. (al-Minnah 3752)

19 HR Muslim 1494, al-Bukhari 6748, at-Tirmidzi 1203, an-Nasai 3477, Abu Daud 2259, Ibnu Majah 
2069

20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3736
21 Dia seorang sahabat Nabi, sekutu dari Anshar. Dan pendapat yang mengatakan dia adalah seorang 

Yahudi adalah batil.
22 HR Muslim 1496, al-Bukhari 4747, at-Tirmidzi 3179, an-Nasai 3477, Abu Daud 2259, Ibnu Majah 

2069
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2 – BAB: MENGINGKARI ANAK DAN KETURUNAN

2-بَابُ: فيِْ إنِْكَارِ الوَلَدِ وَنَزْعِ العِرْقِ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ أَعْرَابيًِّـا أَتَـى رَسُـولَ اللَّ - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ  871
ـهِ، إنَِّ امْرَأَتـِي وَلَـدَتْ غُلَمًـا أَسْـوَدَ، وَإنِِّـي أَنْكَرْتُـهُ؟ فَقَـالَ لَـهُ  وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »هَلْ لَـكَ مِـنْ إبِـِلٍ« قَـالَ: نَعَـمْ، قَـالَ: »مَـا أَلْوَانُهَـا؟« قَالَ:  النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ حُمْرٌ، قَـالَ: »فَهَـلْ فيِهَـا مِـنْ أَوْرَقَ« قَـالَ: نَعَـمْ، قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ  ـهِ يَكُـونُ نَزَعَهُ عِـرْقٌ لَـهُ، فَقَـالَ لَـهُ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ ـهُ يَـا رَسُـولَ اللَّ »فَأَنَّـى هُـوَ؟« قَـالَ: لَعَلَّ

هُ يَكُونُ نَزَعَهُ عِرْقٌ لَهُ.« عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »وَهَذَا لَعَلَّ
871 - Dari Abu Hurairah23 g: Bahwasanya seorang Arab badui mendatangi 

Rasulullah a lalu berkata: wahai Rasulullah, istriku melahirkan bayi berkulit 
hitam, dan aku tidak mengakui sebagai anakku? Lalu Nabi a berkata padanya: 
“Apakah engkau mempunyai unta?” Orang itu menjawab: “Ya” Nabi a bertanya 
kembali: “Apakah warnanya?” Dia menjawab: “Merah” Nabi a bertanya kembali: 
“Apakah di antara anaknya ada yang berbulu keabu-abuan?” Orang itu menja-
wab: “Ya, ada”, Rasulullah a bersabda padanya: “Demikianlah, barangkali anak 
itu adalah dari pokok24 keturunannya.”25

3 – BAB: ANAK ADALAH LILFIRASY26

3-بَابُ: الوَلَد للِْفِرَاشِ
23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3745
24 Maknanya: Barangkali induk keturunannya ada yang berwarna keabu-abuan. (al-Minnah 3766)
25 HR Muslim 1500, al-Bukhari 5305, at-Tirmidzi 2128, an-Nasai 3478, Abu Daud 2260, Ibnu Majah 

2002
26 Nikah di zaman Jahiliyah sebelum Islam datang ada empat macam. (Pertama) adalah seperti 

pernikahan pada zaman ini, seorang lelaki meminang perempuan kepada walinya, lalu diterima 
setelah itu menikah. (Kedua) seorang lelaki berkata istrinya setelah suci dari haidnya, pergilah ke 
fulan dan mintalah untuk disetubuhi agar engkau hamil dari dia, dan suaminya setelah itu tidak 
menyetubuhinya hingga istrinya hamil dari lelaki yang disuruh menyetubuhi istrinya, setelah jelas 
kehamilannya maka baru suaminya menyetubuhi istrinya. Dia melakukan ini untuk mendapatkan 
keturunan yang bagus. Dan pernikahan ini dinamakan pernikahan al-Istibdho’ )الستبضاع(. (Ketiga) 
Sejumlah orang di bawah 10 berkumpul, lalu semuanya menyetubuhi seorang wanita, jika wanita 
itu hamil dan melahirkan, dia memanggil seluruh lelaki yang menyetubuhi itu, lalu dia memilih 
salah satu darinya dengan mengatakan: kalian telah mengetahui semua aku telah melahirkan, dan 
ini adalah anakmu wahai fulan! wanita itu menunjuk dan menyebut nama salah seorang yang dia 
senangi sesukanya, dan yang dipilih tidak bisa menolak. (Keempat) Para lelaki yang berjumlah 
banyak berkumpul lalu masing-masing menyetubuhi seorang wanita yang tidak pernah menolak 
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ـاصٍ وَعَبْدُ بْنُ  هَا قَالَـتْ: اخْتَصَمَ سَـعْدُ بْنُ أَبـِي وَقَّ هُ عَنهَْـا، أَنَّ 872 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـاصٍ، عَهِدَ  هِ، ابْـنُ أَخِـي، عُتْبَةَ بْـنِ أَبيِ وَقَّ زَمْعَةَ فـِيْ غُـلَمٍ، فَقَالَ سَـعْدٌ: هَذَا، يَـا رَسُـولَ اللَّ
هِ، وُلـِدَ عَلَى  هُ ابْنـُهُ، انْظُـرْ إلَِى شَـبَهِهِ! وَقَـالَ عَبْدُ بْـنُ زَمْعَةَ: هَـذَا أَخِـي، يَا رَسُـولَ اللَّ إلَِـيَّ أَنَّ
مَ إلَِى شَـبَهِهِ فَرَأَى شَـبَهًا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فـِرَاشِ أَبيِ مِـنْ وَليِدَتـِهِ، فَنظََـرَ رَسُـوْلُ اللَّ
بَيِّنـًا بعُِتْبَـةَ، فَقَـالَ: »هُـوَ لَـكَ يَـا عَبْـدُ، الْوَلَـدُ للِْفِـرَاشِ، وَللِْعَاهِـرِ الْحَجَـرُ وَاحْتَجِبـِي مِنْـهُ يَـا 

. سَوْدَةُ بنِْتَ زَمْعَةَ!« قَالَتْ: فَلَمْ يَرَ سَوْدَةَ قَطُّ
872 – Dari Aisyah27 i ia berkata: Sa’ad bin Abi waqas dan Abdun bin Zam’ah 

berselisih tentang seorang anak, Sa’ad berkata: Ini wahai Rasulullah, anak sauda-
raku, Utbah bin Abi Waqas28 lihat kemiripannya! Namun Abdun bin Zam’ah berkata: 
Ini adalah saudaraku wahai Rasulullah, dia lahir di atas kasur dari ibunya! Lalu 
Rasulullah a melihat kemiripannya amat mirip dengan Utbah, kemudian beliau 
a bersabda: “Dia adalah saudaramu wahai Abdun, anak adalah lilfirasy29, bagi 
orang yang berzina ada kerugian dan pelarangan, wahai Saudah binti Zam’ah 
berhijablah30 darinya!” Aisyah i berkata: “Dan Saudah tidak pernah melihat 

siapa saja yang datang kepadanya. Dan wanita-wanita ini adalah para pelacur yang di rumahnya 
diberi tanda dengan tanda bendera. Barangsiapa ingin menyetubuhinya maka dia masuk rumah 
wanita itu. Setelah wanita itu melahirkan, para lelaki yang menyetubuhinya berkumpul, lalu 
dipanggil mereka yang pandai menentukan kemiripan rupa dan tubuh, lalu mereka menentukan 
kepada siapa anak tersebut dinisbatkan. Dan yang ditunjuk tidak dapat menolak. 

Setelah Rasulullah di utus membawa kebenaran, beliau membatalkan seluruh pernikahan jahiliyah 
kecuali pernikahan yang dilakukan seperti saat ini.

Di zaman jahiliyah dahulu, para majikan menyetubuhi budaknya, maka jadilah budak itu tidur 
sekasur dengan majikannya, dan majikannya tidak menjaga budak itu seperti wanita-wanita 
yang bukan budak, hingga terkadang budak itu berzina sembunyi-sembunyi darinya, dan jika 
budak itu hamil dan melahirkan maka majikan menentukan bayi itu adalah anaknya, namun 
jika si majikan tidak menganggap bayi itu adalah anaknya maka bayi itu tidak dianggap sebagai 
anaknya, dan jika orang lain mengakui bahwa bayi itu adalah anaknya maka itu adalah anak 
orang yang mengaku itu jika si majikan menyetujuinya. (Fathul Mun’im hal 8, jilid 6)

27 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3598
28 Adalah Utbah berzina dengan ibu dari anak itu, dan dia mendakwakan bahwa anak wanita itu 

adalah hasil dari zinanya dengan dalil kemiripan anak pada wajahnya, dan sebelum dia mati dia 
memberitahukan kepada saudaranya yaitu Sa’ad agar mengambil anak itu dengan dasar kemi-
ripan itu. Sedangkan ibu dari anak itu adalah seorang budak milik Zam’ah, yang disetubuhinya 
karena dia budaknya, lalu Zam’ah mati, sedangkan budak itu hamil. Lalu Abdun bin Zam’ah 
mendakwakan bahwa anak itu adalah saudaranya, karena anak dari kasur ayahnya yang tidur 
dengan budaknya. Maka terjadilah perselisihan antaranya dengan Sa’ad. (Al-Minnah 3613)

29 Anak adalah milik pemilik tempat tidur, Artinya: milik lelaki yang tidur sekasur bersama ibunya, 
yaitu suami atau majikan. (al-Minnah 3613)

30 Rasulullah memerintahkannya untuk berhijab dari anak itu - padahal beliau menisbatkan anak 
itu adalah anak Zam’ah, yaitu tentunya saudara lelaki Saudah binti Zam’ah – hal itu karena anak 
itu mirip dengan Utbah. Dan penisbatan anak itu sebagai anak Zam’ah adalah peraturan hukum, 
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anak itu sama sekali.”31 

4 – BAB: DITERIMANYA PENDAPAT aL-QaFah32

4-بَابُ: قُبُوْل قَوْلِ القَافَةِ فيِْ الوَلَدِ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: دَخَـلَ عَلَـيَّ رَسُـوْلُ اللَّ 873 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
زًا الْمُدْلجِِـيَّ دَخَـلَ عَلَـيَّ  مَ ذَاتَ يَـوْمٍ مَسْـرُورًا، فَقَـالَ: »يَـا عَائشَِـةُ أَلَـمْ تَـرَيْ أَنَّ مُجَـزِّ وَسَـلَّ
فَـرَأَى أُسَـامَةَ وَزَيْـدًا وَعَلَيْهِمَا قَطيِفَةٌ قَـدْ غَطَّيَـا رُءُوسَـهُمَا وَبَـدَتْ أَقْدَامُهُمَا، فَقَـالَ: إنَِّ هَذِهِ 

القَْدَامَ بَعْضُهَا مِنْ بَعْضٍ.«
873 – Dari Aisyah33 i ia berkata: Suatu hari Rasulullah a menemuiku dalam 

keadaan gembira, lalu beliau a bersabda: “Wahai Aisyah, tidakkah engkau 
melihat bahwa mujazziz al-mudliji34 masuk menemuiku, lalu dia melihat 
Usamah dan Zaid, dan keduanya memakai selimut yang menutupi kepala 
keduanya, namun kedua tapak kaki mereka nampak.” Lalu Mujazziz itu berkata: 
“Sesungguhnya tapak kaki-kaki ini sebagiannya35 adalah bagian lainnya.”36

adapun perintah hijab kepada Saudah karena Nabi memandang kemiripan anak itu seperti Utbah, 
yang berarti dia anak Utbah.

31 HR Muslim 1457, al-Bukhari 2218, an-Nasai 3487, Abu Daud 2283
32 Al-Qafah adalah bentuk jamak dari al-Qaif )القائف( Artinya: Seseorang yang menunjukkan nasab 

anak melalui tanda-tanda tubuh dan kemiripan dengan sang ayah. (al-Minnah 3613) 
33 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3603
34 Dia adalah seorang yang ahli dalam pengetahuan identitas keturunan. Dia dari Bani Mudlij, dan 

ahli pengetahuan identitas keturunan di kuasai oleh mereka dan Bani Asad. Dan bangsa Arab 
mengakui akan kelebihan mereka ini. (al-Minnah 3617)

35 Artinya: Keduanya memiliki hubungan nasab. Dan wajah Rasulullah gembira dengan ucapan 
mujazziz ini karena orang-orang mencela nasab Usamah dari Zaid. Karena Usamah hitam sedang-
kan Zaid berkulit putih. Sedangkan mereka memegang pendapat orang yang ahli dalam identitas 
keturunan. Maka dengan persaksian ahli ini tertolaklah celaan pada nasab Usamah. Padahal celaan 
mereka ini tidak berdasar sama sekali, hal ini karena ibu Usamah adalah Ummu Aiman wanita 
habasyah/afrika yang berkulit hitam. Dan hadis ini adalah dalil akan dianggapnya ilmu identitas 
keturunan dalam menetapkan nasab.

36 HR Muslim 1459, al-Bukhari 3555, at-Tirmidzi 2129, an-Nasai 3493, Abu Daud 2267, Ibnu Majah 
2349
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KITAB AR-RADHA1 

 18 

18-1كتاب1الرضاع
HADIS KE 874 - 882

1- BAB: SEGALA YANG DIHARAMKAN DARI SEBAB PENYUSUAN JUGA 
DIHARAMKANKAN PULA DARI SEBAB HUBUNGAN KELAHIRAN

ضَاعَةِ مَا يَحْرُمُ مِنَ الْوِلَدَةِ 1-بَابُ: يَحْرُمُ مِنَ الرَّ

مَ كَانَ عِندَْهَا،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهَْا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 874 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
هَـا سَـمِعَتْ صَـوْتَ رَجُـلٍ يَسْـتَأْذِنُ فيِْ بَيْـتِ حَفْصَـةَ، قَالَـتْ عَائِشَـةُ: فَقُلْـتُ: يَا رَسُـولَ  وَإنَِّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أُرَاهُ فُاَنًا  هِ صَلَّـى اللَّ هِ هَـذَا رَجُـلٌ يَسْـتَأْذِنُ فيِْ بَيْتـِكَ؟ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ اللَّ
هَا مِنْ  ـهِ، لَـوْ كَانَ فُـلَنٌ حَيًّـا لعَِمِّ « فَقَالَـتْ عَائِشَـةُ: يَا رَسُـولَ اللَّ ضَاعَـةِّ لعَِـمِّ حَفْصَـةَ مِـنْ الرَّ
مُ  ضَاعَـةَ تُحَرِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »نَعَـمْ، إنَِّ الرَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ، قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ ضَاعَةِ دَخَـلَ عَلَيَّ الرَّ

مُ الْوِلَدَةُ.« مَا تُحَرِّ
874 – Dari Aisyah2 i: Bahwasanya Rasulullah a ada di dekatnya, dan dia 

mendengar suara seorang laki-laki meminta izin di rumah Hafshah. Aisyah 
berkata: “wahai Rasulullah, ini ada seorang lelaki meminta izin di rumahmu?” 
lalu Rasulullah a bersabda: “Aku kira dia adalah fulan paman Hafshah dari 
sepersusuan.” Lalu Aisyah bertanya: wahai Rasulullah, seandainya fulan paman 
dari sepersusuanku masih hidup masuk menemuiku? Rasulullah a menjawab: 
“Ya tidak mengapa, karena saudara sepersusuan diharamkan3 seperti saudara 

1 Ar-Radha adalah anak menyusui susu perempuan di waktu yang khusus, dan hal ini adalah sebab 
diharamkannya antara anak yang disusui dan wanita yang menyusui. Anak itu dianggap menjadi 
anaknya, dan diharamkan untuk menikahinya selamanya. Dan keharaman ini juga berlanjut 
antara wanita yang menyusui dan anak-anak yang disusui, dan antara anak-anak susuan asli dari 
wanita tersebut. Dan juga suami wanita tersebut atau tuannya yang menyetubuhinya. (al-Minnah 
3568)

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3553
3 Diharamkan nikah dan diperbolehkan masuk menemui.
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dari hubungan kelahiran.”4

2 – BAB: DIHARAMKANNYA5 PAMAN DARI SEPERSUSUAN

ضَاعَةِ مِنْ مَاءِ الفَحْلِ 2-بَابُ: تَحْرِيْم الرَّ

 ، ضَاعَـةِ يَسْـتَأْذِنُ عَلَـيَّ ـي مِـنْ الرَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: جَـاءَ عَمِّ 875 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ا جَاءَ رَسُـوْلُ اللَّهِ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَلَمَّ هِ صَلَّـى اللَّ فَأَبَيْـتُ أَنْ آذَنَ لَـهُ حَتَّى أَسْـتَأْمِرَ رَسُـولَ اللَّ
ضَاعَـةِ اسْـتَأْذَنَ عَلَـيَّ فَأَبَيْـتُ أَنْ آذَنَ لَـهُ،  ـي مِـنْ الرَّ مَ قُلْـتُ: إِنَّ عَمِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
مَـا أَرْضَعَتْنيِ  ـكِ« قُلْـتُ: إنَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »فَلْيَلـِجْ عَلَيْـكِ عَمُّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

كِ فَلْيَلجِْ عَلَيْكِ.« هُ عَمُّ جُلُ، قَالَ: »إنَِّ الْمَرْأَةُ، وَلَمْ يُرْضِعْنيِ الرَّ
875 – Dari Aisyah6 i ia berkata: Pamanku dari sepersusuan datang meminta 

izin bertemu denganku, namun aku enggan untuk mengizinkannya hingga 
meminta pendapat Rasulullah a, saat Rasulullah a datang, aku berkata: Pamanku 
dari sepersusuan datang meminta izin bertemu denganku, namun aku enggan 
untuk mengizinkannya. Kemudian Rasulullah a bersabda: “Persilakan pamanmu 
masuk!” Aku menjawab: “Sesungguhnya yang menyusuiku adalah perempuan 
dan bukan lelaki.” Nabi a mengulangi jawabannya: “Sesungguhnya dia adalah 
pamanmu, persilakan masuk!”7

3 – BAB: DIHARAMKANNYA PUTRI SAUDARA LELAKI SEPERSUSUAN

ضَاعَةِ 3-بَابُ: تَحْرِيْم ابْنَةِ الأخَِ مِنَ الرَّ

قُ فـِيْ قُرَيْشٍ  ـهِ، مَـا لَـكَ تَنـَوَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 876 - عَـنْ عَلِـيٍّ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّى اللَّهُ  وَتَدَعُنـَا؟ فَقَـالَ: »وَعِنْدَكُمْ شَـيْءٌ؟« قُلْتُ: نَعَـمْ، بنِتُْ حَمْـزَةَ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

ضَاعَةِ.« هَا ابْنَةُ أَخِي مِنْ الرَّ هَا لَ تَحِلُّ ليِ إنَِّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »إنَِّ
876 – Dari Ali8 g ia berkata: Aku bertanya: wahai Rasulullah, mengapa 

4 HR Muslim 1444, al-Bukhari 2646, an-Nasai 2088
5 Diharamkan nikah dan diperbolehkan masuk menemui.
6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3560
7 HR Muslim 1445, al-Bukhari 5239, at-Tirmidzi 1172, an-Nasai 2315, Abu Daud 2057, Ibnu Majah 

1949
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3566
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engkau condong pada Quraisy dan meninggalkan9 kami? Lalu Nabi a bertanya: 
“Apakah kalian memiliki10 sesuatu?” Aku menjawab: “Ya, bintu Hamzah”, 
kemudian Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya dia tidak halal bagiku, dia 
adalah putri saudaraku11 dari sepersusuan!”12

4 – BAB: DIHARAMKAN MENIKAHI ANAK TIRI 
DAN MEMPOLIGAMI SAUDARA ISTRI

بيِْبَة وَأُخْتِ الْمَرْأَةِ 4-بَابُ: تَحْرِيْم الرَّ

هِ  ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: دَخَـلَ عَلَـيَّ رَسُـوْلُ اللَّ 877 - عَـنْ أُمِّ حَبيِبَـةَ بنِـْتِ أَبـِي سُـفْيَانَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقُلْـتُ لَـهُ: هَلْ لَـكَ فـِيْ أُخْتـِي بنِـْتِ أَبـِي سُـفْيَانَ؟ فَقَـالَ: »أَفْعَلُ  صَلَّـى اللَّ
مَاذَا؟« قُلْـتُ: تَنكِْحُهَـا؟ قَـالَ: »أَوَ تُحِبِّيـنَ ذَلـِكِ؟« قُلْتُ: لَسْـتُ لَـكَ بمُِخْلِيَـةٍ، وَأَحَبُّ مَنْ 
هَـا لَ تَحِـلُّ لـِي« قُلْـتُ: فَإنِِّـي أُخْبـِرْتُ أَنَّـكَ تَخْطُبُ  شَـرِكَنيِ فـِيْ الْخَيْـرِ أُخْتـِي، قَـالَ: »فَإنَِّ
هَا لَـمْ تَكُـنْ رَبيِبَتيِ  ةَ بنِـْتَ أَبيِ سَـلَمَةَ؟ قَـالَ: »بنِْـتَ أُمِّ سَـلَمَةَ؟« قُلْتُ: نَعَـمْ، قَالَ: »لَـوْ أَنَّ دُرَّ
ضَاعَـةِ، أَرْضَعَتْنـِي وَأَبَاهَـا ثُوَيْبَـةُ، فَـاَ  هَـا ابْنـَةُ أَخِـي مِـنْ الرَّ ـتْ لـِي، إنَِّ فـِيْ حِجْـرِي مَـا حَلَّ

». ، وَلَ أَخَوَاتكُِنَّ تَعْرِضْنَ عَلَيَّ بَنَاتكُِنَّ
877 – Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan13 i ia berkata: Rasulullah a 

pernah menemuiku, lalu aku katakan padanya: “Apakah engkau mau dengan 
saudaraku putri Abu Sufyan?” lalu beliau a menjawab: “Apa yang harus 
aku lakukan?” Aku menjawab: “Engkau menikahinya?” Beliau a menjawab: 
“Apakah engkau suka aku menikahinya?” Aku menjawab: “Aku bukanlah istri 
tunggalmu, dan orang yang paling aku cintai untuk mendapatkan kebaikan14 
bersamaku adalah saudara perempuanku” Nabi a menjawab: “Dia tidak halal 

9 Yang dimaksudkanny adalah Bani Hasyim. (al-Minnah 3581)
10 Memiliki wanita yang sesuai denganku untuk dinikahi? (Al-Minnah 3581)
11 Yang demikian itu karena Tsuwaibah budak Abu Lahab menyusui Nabi setelah menyusui Hamzah. 

Setelah itu Tsuwaibah menyusui Abu Salamah. Maka Hamzah dan Abu Salamah adalah saudara 
sepersusuan Nabi.

12 HR Muslim 1446, an-Nasai 3304
13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3571
14 Yaitu menjadi istri Nabi. (al-Minnah 3586)
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bagiku15”, Aku menjawab: “Aku diberitahu16 bahwasanya engkau meminang 
Durrah binti Abu Salamah?” Nabi a berkata: “Putri Ummu Salamah?” Aku menja-
wab: “Ya”, Nabi a menjawab: “Seandainya dia bukan anak tiri yang aku asuh 
itupun tidak halal bagiku, apalagi dia adalah putri saudaraku sepersusuan, 
Tsuwaibah menyusuiku dan ayahnya, maka janganlah kalian menawarkan 
padaku putri-putri kalian dan tidak pula saudara-saudara wanita17 kalian!”18 

5 – BAB: MENGHISAP AIR SUSU DENGAN SEKALI 
HISAPAN DAN DUA KALI HISAPAN

ةِ وَالمَصّتَينٍِ 5-بَابُ: فيِْ المَصَّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: دَخَـلَ أَعْرَابـِيٌّ عَلَـى نَبـِيِّ اللَّ 878 - عَـنْ أُمِّ الْفَضْـلِ رَضِـيَ اللَّ
جْـتُ عَلَيْهَـا  ـهِ إِنِّـي كَانَـتْ لـِي امْـرَأَةٌ، فَتَزَوَّ مَ وَهُـوَ فـِيْ بَيْتـِي، فَقَـالَ: يَـا نَبـِيَّ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
هَـا أَرْضَعَـتْ امْرَأَتـِي الْحُدْثَـى رَضْعَـةً أَوْ رَضْعَتَيْـنِ،  أُخْـرَى، فَزَعَمَـتْ امْرَأَتـِي الوُلَـى أَنَّ

مُ الِإمْاَجَةُ وَالِإمْاَجَتَانِ.« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »لَ تُحَرِّ هِ صَلَّى اللَّ فَقَالَ نَبيُِّ اللَّ
878 – Dari Ummu al-Fadl19 i ia berkata: Seorang Arab badui menemui Nabi 

a saat itu beliau a berada di rumahnya, lalu orang itu berkata: “wahai Nabi, aku 
sudah mempunyai istri, lalu aku menikahi wanita lainnya, lalu istri pertamaku 
menduga20 bahwa dia pernah menyusui istri keduaku, sekali hisapan atau dua 
hisapan”, lalu Nabi a bersabda: “Sekali hisapan dan dua kalian hisapan tidak 
menjadikan haram.”21

6 – BAB: LIMA KALI SUSUAN

6-بَابُ: فيِْ خَمْسِ رَضَعَات

15 Nabi menjelaskan akan haramnya mempoligami dua saudara dalam satu pernikahan dengan 
suami yang sama. (Fathul Mun’im hal 613, jilid 5)

16 Al-Hafid Ibnu Hajar berkata: Aku tidak mengetahui orang yang mengabarkan berita ini, barang-
kali seorang dari kalangan orang-orang munafik, karena nampak jelas beritanya tidak berdasar 
sama sekali. (Fathul Mun’im)

17 Isyarat kepada anak perempuan Ummu Salamah dan Saudara perempuan Ummu Habibah. 
18 HR Muslim 1449, an-Nasai 3287, Abu Daud 2056
19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3576
20 Suaminya menggunakan kata “menduga” sebagai isyarat dia meragukan berita istrinya. (Fathul 

Mun’im hal 621, jilid 5)
21 HR Muslim 1451
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أُنْـزِلَ مِـنْ الْقُـرْآنِ: )عَشْـرُ  هَـا قَالَـتْ: كَانَ فيِمَـا  أَنَّ ـهُ عَنهَْـا  879 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  ـيَ  فَتُوُفِّ مَعْلُومَـاتٍ(،  نُسِـخْنَ: )بخَِمْـسٍ  ثُـمَّ  مْـنَ(  يُحَرِّ مَعْلُومَـاتٍ  رَضَعَـاتٍ 

مَ وَهُنَّ فيِمَا يُقْرَأُ مِنْ الْقُرْآنِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
879 – Dari Aisyah22 i ia berkata: Dahulu di antara ayat yang diturunkan 

dalam al-Qur’an: (َمْن رِّ  sepuluh kali susuan yang diketahui23 itu) (عَشُْ رَضَعَاتٍ مَعْلُومَاتٍ يَُ
mengharamkan) lalu ayat itu dihapus menjadi: (ٍمَعْلُومَات  lima kali susuan) (بخَِمْسٍ 
yang diketahui). Setelah itu Rasulullah a wafat, dan ayat lima kali susuan itu 
masih24 dibaca.25 

7 – BAB: MENYUSUI ANAK DEWASA

7-بَابُ: فيِْ رَضَاعَةِ الْكَبيِْرِ

ـهُ عَنهَْـا أَنَّ سَـالمًِا مَوْلَـى أَبـِي حُذَيْفَـةَ كَانَ مَـعَ أَبـِي حُذَيْفَـةَ  880 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ  ـهُ  اللَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى  بنِـْتِ سُـهَيْل -  تَعْنـِي سَـهْلَة  فَأَتَـتْ -  بَيْتهِِـمْ،  وَأَهْلِـهِ فـِيْ 
ـهُ يَدْخُـلُ عَلَيْنـَا، وَإنِِّي  جَـالُ، وَعَقَـلَ مَـا عَقَلُـوا، وَإنَِّ فَقَالَـتْ: إنَِّ سَـالمًِا قَـدْ بَلَغَ مَـا يَبْلُـغُ الرِّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  أَظُـنُّ أَنَّ فـِيْ نَفْـسِ أَبـِي حُذَيْفَةَ مِـنْ ذَلـِكَ شَـيْئًا، فَقَـالَ لَهَـا النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
»أَرْضِعِيـهِ تَحْرُمِـي عَلَيْـهِ وَيَذْهَـبْ الَّذِي فـِيْ نَفْسِ أَبـِي حُذَيْفَـةَ!« فَرَجَعَـتْ فَقَالَـتْ: إنِِّي قَدْ 

ذِي فيِْ نَفْسِ أَبيِ حُذَيْفَةَ. أَرْضَعْتُهُ، فَذَهَبَ الَّ

22 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3582
23 Artinya dipastikan, dan ini memberikan pengetahuan bahwa penyusuan jika meragukan tidaklah 

mengharamkan. (al-Minnah 3597)
24 Al-Iman an-Nawawi berkata: Maknanya: mansukh/terhapusnya ayat lima susuan lambat sekali 

diturunkan, hingga-hingga saat Nabi wafat sebagian orang masih membacanya sebagai ayat 
al-Qur’an, karena belum sampai kepada mereka ilmu bahwa ayat lima susuan itu mansukh. 
Saat sampai ilmu kepada mereka, maka mereka bersepakat untuk tidak membacanya.

An-Nawawi berkata: Mansukh/terhapusnya ayat al-Qur’an ada tiga bentuk:

Pertama: Ayat yang dihapus baik hukum maupun bacaannya seperti ayat sepuluh kali susuan 
di atas.

Kedua: Ayat yang dihapus bacaannya tapi hukumnya tidak terhapus. Seperti ayat lima kali susuan 
di atas.

Ketiga: Ayat yang dihapus hukumnya namun bacaannya tidak dihapus dalam al-Qur’an. Dan 
inilah yang terbanyak. 

25 HR Muslim 1452, an-Nasai 3307, Abu Daud 2062, Ibnu Majah 1942
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880 – Dari Aisyah26 i bahwasanya Salim budak Abu Hudzaifah27 tinggal 
bersama Abu Hudzaifah dan istrinya di rumahnya, lalu datanglah - Sahlah binti 
Suhail – kepada Nabi a, lalu berkata: “Sesungguhnya Salim telah mencapai akil 
baligh, dan dia tinggal bersama kami, dan aku menduga bahwa pada hati Abu 
Hudzaifah ada ketidaksukaan akan hal ini”, lalu Nabi a bersabda: “Susuilah 
dia28, engkau akan menjadi mahramnya, dan akan hilang sesuatu dalam hati 
Abu Hudzaifah!” Lalu dia pulang, kemudian berkata: “Sesungguhnhya aku telah 
menyusuinya, maka hilanglah ketidaksukaan dalam hati Abu Hudzaifah.”29

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هَـا أُمَّ سَـلَمَةَ زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 881 - عَـنْ زَيْنبَ بنِـْتَ أَبـِي سَـلَمَةَ: أَنَّ أُمَّ
مَ أَنْ يُدْخِلْـنَ عَلَيْهِـنَّ أَحَـدًا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ كَانَـتْ تَقُـولُ: أَبَـى سَـائِرُ أَزْوَاجِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
ـهِ  ـهِ مَـا نَـرَى هَـذَا إِلَّ رُخْصَـةً أَرْخَصَهَـا رَسُـوْلُ اللَّ ضَاعَـةِ، وَقُلْـنَ لعَِائِشَـةَ: وَاللَّ بتِلِْـكَ الرَّ
ضَاعَـةِ وَلَ  ـةً، فَمَـا هُـوَ بدَِاخِـلٍ عَلَيْنـَا أَحَـدٌ بهَِـذِهِ الرَّ مَ لسَِـالمٍِ خَاصَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

رَائِيناَ.
881 – Dari Ummu Salamah30 i ia berkata: “Seluruh istri Nabi31 menolak 

seseorang yang disusui seperti ini32 masuk menemui mereka, dan kami katakan 
kepada Aisyah: Demi Allah, kami berpendapat bahwa itu adalah keringanan yang 
diberikan Rasulullah khusus untuk Salim, dan seorang yang menyusui seperti ini 
tidak boleh masuk menemui kami dan tidak boleh melihat33 kami.34 

26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3586
27 Abu Hudzaifah mengadopsi Salim, hingga namanya disebut Salim bin Abu Hudzaifah. Dan di 

jaman jahiliyah anak adopsi adalah seperti anak sendiri dalam segala hal. Namun Islam memba-
talkan hukum adopsi yang menyatakan seperti anak sendiri. Lalu disebutlah nama Salim Maula 
Abu Hudzaifah (Salim budak Abu Hudzaifah). Dan jadilah anak hasil adopsi adalah seperti 
bukan keluarga (bukan mahram). Oleh karena itu Abu Hudzaifah tidak suka masuknya Salim 
ke rumahnya menemui istrinya. (al-Minnah, 3600)

28 Al-Qadhi berkata: Barangkali Sahlah memeras payudaranya hingga keluar susu, lalu meletakkan 
di suatu tempat kemudian meminumkannya ke Salim, tanpa tersentuh payudaranya oleh Salim 
dan kulitnya tidak bersentuhan. 

29 HR Muslim 1454, an-Nasai 3325
30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3590
31 Selain Aisyah. Dan ada juga yang berpendapat selain Aisyah dan Hafshah. (al-Minnah 3605)
32 Seperti penyusuan Salim kepada istri Abu Hudzaifah. 
33 Seluruh ulama berpendapat demikian, dan tidak ada yang setuju dengan pendapat Aisyah kecuali 

Ibnu Hazm dan sebagian ulama lainnya. 
34 HR Muslim 1454, an-Nasai 3325
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8 – BAB: SESUNGGUHNYA PENYUSUAN ITU KARENA RASA LAPAR

ضَاعَة مِنَ المَجَاعَة مَا الرَّ 8-بَابُ: إنَِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: دَخَـلَ عَلَـيَّ رَسُـوْلُ اللَّ 882 - عَـنْ عَائِشَـةُ رَضِـيَ اللَّ
مَ وَعِنـْدِي رَجُـلٌ قَاعِـدٌ، فَاشْـتَدَّ ذَلـِكَ عَلَيْـهِ، وَرَأَيْـتُ الْغَضَـبَ فـِيْ وَجْهِـهِ، قَالَـتْ:  وَسَـلَّ
مِـنْ  إخِْوَتَكُـنَّ  »انْظُـرْنَ  فَقَـالَ:  قَالَـتْ:  ضَاعَـةِ!  الرَّ مِـنْ  أَخِـي  ـهُ  إِنَّ ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  فَقُلْـتُ: 

ضَاعَةُ مِنْ الْمَجَاعَةِ.« مَا الرَّ ضَاعَةِ فَإنَِّ الرَّ
882 – Dari Aisyah i ia berkata: Rasulullah a pernah menemuiku, dan saat itu 

di rumahku ada seorang lelaki yang duduk. Maka hal itu membuat kaget beliau, 
dan aku melihat pada wajahnya tanda kemarahan. Aisyah i melanjutkan: Aku 
katakan: wahai Rasulullah, dia adalah saudara laki-laki sepersusuanku! Lalu 
Nabi a bersabda: “Perhatikanlah35 saudara lelaki kalian dari sepersusuan, 
sesungguhnya penyusuan itu karena rasa lapar36.”37

35 Pastikan dengan teliti tentang penyusuan. (al-Minnah 3606)
36 Penyusuan yang ditetapkan keharamannya (anak menjadi mahram) adalah anak yang menyusu 

kenyang dengan air susu dan dagingnya tumbuh dengan susuan itu, dan diperoleh gizi dengan 
penyusuan itu, hingga anak yang disusu menjadi bagian dari wanita yang menyusui, menjadi 
mahram bersama anak-anaknya. Maka sabda Nabi ini seolah-olah mengatakan: Tidak dianggap 
penyusuan kecuali penyusuan yang mengenyangkan dari rasa lapar. Dan hadis ini dalil bahwa 
penyusuan itu dianggap jika dilakukan di masa kecil, karena penyusuan di masa kecil adalah 
penyusuan yang memungkinkan hilangnya rasa lapar, berbeda dengan penyusuan di saat dewasa. 
Dan waktu tepatnya penyusuan adalah dalam masa sempurna dua tahun.

37 HR Muslim 1455, an-Nasai 3312
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19-1كتاب1النفقات
HADIS KE 883 - 890

1 – BAB: MEMULAI DARI DIRI SENDIRI, 
KELUARGA DAN KARIB KERABAT

1-بَابُ: فيِْ الِبْتدَِاءِ باِلنَّفْسِ وَالأهَْلِ وَذِي القَرَابَة

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: أَعْتَقَ رَجُلٌ مِـنْ بَنيِ عُـذْرَةَ عَبْدًا لَـهُ عَنْ دُبُـرٍ، فَبَلَغَ  883 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: فَقَـالَ: »أَلَـكَ مَـالٌ غَيْـرُهُ؟« فَقَـالَ: لَ، فَقَـالَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ذَلـِكَ رَسُـولَ اللَّ
ـهِ الْعَـدَوِيُّ بثَِمَـانِ مِائَـةِ دِرْهَـمٍ، فَجَـاءَ بهَِـا  »مَـنْ يَشْـتَرِيهِ مِنِّـي؟« فَاشْـتَرَاهُ نُعَيْـمُ بْـنُ عَبْـدِ اللَّ
قْ عَلَيْهَا،  مَ فَدَفَعَهَا إلَِيْـهِ ثُـمَّ قَـالَ: »ابْـدَأْ بنَِفْسِـكَ فَتَصَـدَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
فَـإنِْ فَضَلَ شَـيْءٌ فَلِأَهْلـِكَ فَـإنِْ فَضَلَ عَـنْ أَهْلـِكَ شَـيْءٌ فَلـِذِي قَرَابَتكَِ فَـإنِْ فَضَـلَ عَنْ ذِي 

قَرَابَتكَِ شَيْءٌ فَهَكَذَا وَهَكَذَا« يَقُوْلُ: فَبَيْنَ يَدَيْكَ وَعَنْ يَمِينكَِ وَعَنْ شِمَالكَِ.
883 – Dari Jabir1 g ia berkata: Seseorang dari Bani Udzroh membebas-

kan budaknya dengan cara berwasiat bahwa budak itu bebas setelah kematian-
nya2, lalu hal ini sampai kepada Nabi, lalu beliau a bertanya: “Apakah engkau 
mempunyai harta selainnya?” Orang itu menjawab: “Tidak”, Nabi a bersabda: 
“Siapa yang mau membeli budak itu?” Lalu Nu’aim bin Abdillah al-Adawi membe-
linya dengan harga seratus dirham. Lalu Rasulullah a membawa uang itu dan 
memberikannya kepada orang dari Bani Udzroh tersebut, kemudian beliau a 
bersabda: “Mulailah memberi nafkah untuk dirimu, setelah itu bersedekahlah, 
jika ada kelebihan maka itu untuk keluargamu, dan jika masih ada kelebihan 
untuk karib kerabatmu, dan jika masih ada kelebihan untuk karib kerabatmu, 
maka begini dan begini.” Nabi berisyarat3: Di depanmu, di sebelah kananmu, 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2310
2 Yakni: Majikannya berkata: Jika aku mati engkau bebas. Hadis ini menunjukkan diperbolehkannya 

menjual budak yang telah diwasiati untuk dijual setelah kematian majikannya, yang demikian 
itu jika majikannya tidak memiliki harta selainnya. Karena penjualan budak seperti ini adalah 
seperti wasiat, dan wasiat itu tidak boleh/tidak sah jika lebih dari sepertiga. (al-Minnah 2313)

3 Nabi berisyarat dengan tangannya. (Fathul Mun’im jilid 4 hal 335)
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di sebelah kirimu. 4

2 – BAB: MEMBERI NAFKAH BUDAK DAN DOSA SESEORANG 
YANG MENAHAN PEMBERIAN MAKANAN KEPADA MEREKA

2-بَاب: فيِْ نَفَقَة المَمَاليِْك وَإثِْم مَنْ حَبَسَ عَنْهُمْ قُوْتَهُمْ

جَاءَهُ  إِذْ  عَنهُْمَا،  هُ  اللَّ رَضِيَ  عَمْرٍو  بْنِ  هِ  اللَّ عَبْدِ  مَعَ  جُلُوسًا  كُنَّا  قَالَ:  خَيْثَمَةَ  عَنْ   -  884
قِيقَ قُوتَهُمْ؟ قَالَ: لَ، قَالَ: فَانْطَلِقْ فَأَعْطِهِمْ، قَالَ:  قَهْرَمَانٌ لَهُ، فَدَخَلَ، فَقَالَ: أَعْطَيْتَ الرَّ

نْ يَمْلكُِ قُوتَهُ.« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »كَفَى باِلْمَرْءِ إثِْمًا أَنْ يَحْبسَِ عَمَّ هِ صَلَّى اللَّ قَالَ رَسُوْلُ اللَّ
884 – Dari Khaitsamah5, ia berkata: Kami pernah duduk bersama Abdullah bin 

Amru p, tiba-tiba datang kepadanya Qahraman6-nya, dia masuk, lalu Abdullah 
bertanya: “Apakah engkau telah memberikan makanan kepada budak?” Dia 
menjawab: “Belum”, Abdullah berkata: “Pergilah dan beri dia makan!”, Abdullah 
berkata: Rasulullah a bersabda: “Cukuplah seorang berdosa jika dia menahan 
pemberian makanan kepada yang7 memiliki jatah makanan.”8 

3 – BAB: KEUTAMAAN MEMBERI NAFKAH 
KEPADA FAMILI DAN KELUARGA

3-بَابُ: فَضْل النَّفَقَةِ عَلىَ العِيَالِ وَالأهَْلِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »أَفْضَلُ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 885 - عَنْ ثَوْبَـانَ رَضِـيَ اللَّ
تـِهِ فيِْ سَـبيِلِ  جُـلُ عَلَـى دَابَّ جُـلُ: دِينـَارٌ يُنْفِقُـهُ عَلَـى عِيَالـِهِ، وَدِينـَارٌ يُنْفِقُـهُ الرَّ دِينـَارٍ يُنْفِقُـهُ الرَّ
ـهِ« قَـالَ أَبُـو قِلَبَـةَ: وَبَـدَأَ باِلْعِيَالِ، ثُـمَّ قَالَ  ـهِ، وَدِينَـارٌ يُنْفِقُـهُ عَلَـى أَصْحَابـِهِ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ اللَّ
هُـمْ، أَوْ يَنفَْعُهُمْ  أَبُـو قِلَبَـةَ: وَأَيُّ رَجُـلٍ أَعْظَمُ أَجْـرًا مِـنْ رَجُلٍ يُنفِْـقُ عَلَـى عِيَـالٍ صِغَـارٍ يُعِفُّ

هُ بهِِ وَيُغْنيِهِمْ. اللَّ

4 HR Muslim 997, al-Bukhari 6716, an-Nasai 2546
5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2309
6 Seorang yang bertugas menjaga dan memenuhi kebutuhan seseorang, ini adalah kata serapan 

dari bahasa Parsi, artinya adalah wakil. (al-Minnah 2312) 
7 Manusia atau hewan.
8 HR Muslim 996



656 Ringkasan Shahih Muslim

885 – Dari Tsauban9 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Pemberian dinar 
yang paling utama yang diinfakkan oleh seseorang adalah: dinar yang diinfak-
kannya untuk orang yang menjadi tanggungannya10 dan dinar yang diinfak-
kannya untuk kendaraannya yang digunakan di jalan Allah, dan dinar yang 
diinfakkannya kepada teman-temannya di jalan Allah.” Abu Qilabah berkata: 
Nabi memulai dengan orang yang menjadi tanggungan. Lalu Abu Qilabah melan-
jutkan: Dan siapakah yang lebih besar pahalanya dari seseorang yang memberi 
nafkah keluarganya yang kecil yang menjaga mereka dari meminta-minta, atau 
Allah memberi manfaat nafkah yang diberikan kepadanya dan menjadikan 
mereka kaya.11

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 886 - عَـنْ أَبيِ مَسْـعُودٍ الْبَـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
»إنَِّ الْمُسْلمَِ إذَِا أَنْفَقَ عَلَى أَهْلهِِ نَفَقَةً وَهُوَ يَحْتَسِبُهَا كَانَتْ لَهُ صَدَقَةً.«

886 – Dari Abu Mas’ud al-Badri12 g dari Nabi a beliau a bersabda: 
“Sesungguhnya seorang muslim yang memberi nafkah keluarganya dengan 
suatu nafkah, dan dia mengharapkan pahala Allah darinya, maka nafkah itu 
adalah sedekah baginya.”13 

4 – BAB: SEORANG WANITA MENAFKAHKAN HARTA 
SUAMI KEPADA ANAK-ANAKNYA DENGAN BAIK

4-بَابُ: للِْمَرْأَةِ أَنْ تُنْفِقَ مِنْ مَالِ زَوْجِهَا باِلمَعْرُوْفِ عَلىَ عِيَالهِِ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ قَالَـتْ: جَاءَتْ هِنـْدٌ إلَِى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 887 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ مَـا كَانَ عَلَـى ظَهْـرِ الرَْضِ أَهْـلُ خِبَـاءٍ أَحَـبَّ إلَِـيَّ مِـنْ أَنْ  ـهِ، وَاللَّ فَقَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
هُمْ  هُ مِـنْ أَهْلِ خِبَائِـكَ، وَمَا عَلَى ظَهْـرِ الرَْضِ أَهْـلُ خِبَاءٍ أَحَـبَّ إلَِيَّ مِـنْ أَنْ يُعِزَّ هُـمْ اللَّ يُذِلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَأَيْضًا وَالَّـذِي نَفْسِـي بيَِدِهِ«  ـهُ مِنْ أَهْـلِ خِبَائِـكَ؟ فَقَـالَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهِ إنَِّ أَبَـا سُـفْيَانَ رَجُـلٌ مُمْسِـكٌ، فَهَـلْ عَلَـيَّ حَـرَجٌ أَنْ أُنْفِـقَ عَلَـى  ثُـمَّ قَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ حَـرَجَ عَلَيْـكِ أَنْ تُنْفِقِي  عِيَالهِِ مِـنْ مَالهِِ بغَِيْـرِ إذِْنـِهِ؟ فَقَالَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ

9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2307
10 Seperti anak, istri, pembantu. (al-Minnah 2310)
11 HR Muslim 994, at-Tirmidzi 1966, Ibnu Majah 1760
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2319
13 HR Muslim 1002
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عَلَيْهِمْ باِلْمَعْرُوفِ.« 
887 – Dari Aisyah14 i , Hindun (isteri Abu Sufyan) datang menemui Nabi, ia 

berkata: “wahai Rasulullah, demi Allah, dahulu tidak ada di muka bumi ahlu hiba15 
yang lebih aku sukai agar mereka dihinakan Allah dari ahlu hibaika16, dan seka-
rang tidak ada ahlu hiba di muka bumi yang lebih aku cintai agar dia dimuliakan 
Allah dari ahlu hibaika?” Lalu Nabi a bersabda: “Dan juga (bertambah)17, Demi 
Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya.” Lalu dia berkata: “wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan seorang yang bakhil, apakah boleh bagiku mengambil 
hartanya tanpa seizinnya untuk menafkahi anak-anak dan orang yang menjadi 
tanggungannya?” Kemudian Nabi a menjawab: “Tidak mengapa engkau menaf-
kahi mereka dengan baik.”18 

5 – BAB: WANITA YANG DICERAI DENGAN TALAK 
TIGA TIDAK ADA NAFKAH BAGINYA

قَةِ ثَاَثًا لَ نَفَقَة لَهَا 5-بَابُ: فيِْ المُطَلَّ

مَ فـِيْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 888 - عَـنْ فَاطِمَـةَ بنِـْتِ قَيْـسٍ رَضِـيَ اللَّ
قَةِ ثَلَثًا، قَالَ: »لَيْسَ لَهَا سُكْنَى وَلَ نَفَقَةٌ.« الْمُطَلَّ

888 – Dari Fatimah binti Qais19 i dari Nabi a tentang wanita yang dicerai 
dengan talak tiga, beliau a bersabda: “Dia tidak mendapatkan tempat tinggal 
dan nafkah.”20

ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: »مَـا لفَِاطِمَـةَ خَيْـرٌ أَنْ تَذْكُرَ هَـذَا« قَـالَ: تَعْنيِ  889 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
قَوْلَهَا لَ سُكْنىَ وَلَ نَفَقَةَ. 

889 – Dari Aisyah i ia berkata: “Tidak ada kebaikan bagi Fatimah (binti Qais) 
bahwa dia menyebutkan ini21” Periwayat hadis berkata: Yang dimaksud Aisyah 

14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4454
15 Kabilah dan Kaum. (al-Minnah 4479)
16 Yang dimaksud adalah Nabi dan kaum muslimin. 
17 Yaitu perasaan cintamu akan bertambah bersamaan dengan berlalunya hari-hari dan pen dalaman-

mu akan ilmu Islam dan keimanan. (al-Minnah 4479)
18 HR Muslim 1714, al-Bukhari 6641
19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3692
20 HR Muslim 1481
21 Aisyah mengatakan hal ini karena dia meyakini bahwa hadis itu adalah penyebab putusnya hak 

wanita yang dicerai dengan talak tiga mendapatkan tempat tinggal – menurut sangkaannya itulah 



658 Ringkasan Shahih Muslim

adalah ucapan Fatimah: wanita yang dicerai talak tiga tidak mendapatkan tempat 
tinggal dan nafkah.22 

890 - عَنْ أَبيِ إسِْحَقَ قَالَ: كُنتُْ مَعَ السَْوَدِ بْنِ يَزِيدَ جَالسًِا فيِْ الْمَسْجِدِ العَْظَمِ، وَمَعَناَ 
هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  هِ صَلَّى اللَّ عْبيُِّ بحَِدِيثِ فَاطِمَةَ بنِتِْ قَيْسٍ أَنَّ رَسُولَ اللَّ ثَ الشَّ ، فَحَدَّ عْبيُِّ الشَّ
ا مِنْ حَصًى، فَحَصَبَهُ بهِِ، فَقَالَ: وَيْلَكَ  لَمْ يَجْعَلْ لَهَا سُكْنىَ وَلَ نَفَقَةً، ثُمَّ أَخَذَ السَْوَدُ كَفًّ
مَ لقَِوْلِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ نَبيِِّناَ صَلَّى اللَّ هِ وَسُنَّةَ  نَتْرُكُ كِتَابَ اللَّ ثُ بمِِثْلِ هَذَا؟ قَالَ عُمَرُ: لَ  تُحَدِّ
لَ   [ : وَجَلَّ عَزَّ  هُ  اللَّ قَالَ  وَالنَّفَقَةُ!  كْنىَ  السُّ لَهَا  نَسِيَتْ،  أَوْ  حَفِظَتْ  هَا  لَعَلَّ نَدْرِي  لَ  امْرَأَةٍ 

، وَلَ يَخْرُجْنَ إلَِّ أَنْ يَأْتيِنَ بفَِاحِشَةٍ مُبَيّنَِةٍ[. تُخْرِجُوهُنَّ مِنْ بُيُوتهِِنَّ
890 – Dari Abu Ishak23, ia berkata: Aku bersama al-Aswad bin Yazid duduk 

di masjid yang besar24, dan bersama kami ada asy-Sya’bi, lalu asy-Sya’bi mence-
ritakan hadis Fatimah binti Qais bahwasanya Rasulullah a tidak memberikan 
hak tempat tinggal dan nafkah baginya, lalu al-Aswad mengambil segenggam 
kerikil dan melemparkan25 ke asy-Sya’bi, lalu berkata: “Celaka engkau, apakah 
engkau menceritakan hadis semisal ini?” Umar berkata: “Kami tidak meninggal-
kan Kitabullah dan sunnah nabi lantaran ucapan seorang wanita yang kami tidak 
mengetahuinya, barangkali dia ingat atau lupa26, bagi wanita yang ditalak tiga ada 
hak tempat tinggal dan nafkah!” Allah berfirman: “Janganlah kamu keluarkan 
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali 
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang.” (ath-Thalak: 1)27

yang sesuai syariat -. Padahal berdasarkan hadis Nabi yang terdahulu, Nabi bersabda kepada 
Fatimah: “Sesungguhnya nafkah dan tempat tinggal itu adalah bagi wanita yang diceraikan 
bukan dengan talak tiga.” Maka wanita yang ditalak tiga tidak mendapatkan hak nafkah dan 
tempat tinggal. Dan penyampaian Fatimah binti Qais hadis ini adalah kebaikan, dimana kaum 
muslimin dapat melaksanakan sunnah ini. (al-Minnah 3717) 

22 HR Muslim 1481
23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3694
24 Yaitu Masjid Kufah. (al-Minnah 3710)
25 Sebagai pengingkaran akan hadis itu. Dan sesuatu yang amat mengherankan pada dari al-Aswad, 

dia dengan keras mengingkari hadis shahih ini yang dipegang oleh asy-Sya’bi.
26 Al-Imam Ibnul Qayyim berkata: al-Imam Ahmad mengingkari bahwa hal ini diucapkan Umar, dan 

dia berkata: Dimana ayat dalam al-Qur’an yang mewajibkan pemberian tempat tinggal dan nafkah 
bagi wanita yang dicerai dengan talak tiga. Ibnul Qayyim melanjutkan: Abulhasan ad-Daraqutni 
berkata: Bahkan sunnah adalah sesuai dengan hadis Fatimah binti Qais. 

27 HR Muslim 1480



659Kitab Membebaskan Budak

KITAB MEMBEBASKAN BUDAK1 

 20 

20-11كتاب1العتق
HADIS KE 891 - 907

1 – BAB: KEUTAMAAN MEMBEBASKAN BUDAK YANG BERIMAN

1-بَابُ: فَضْل مَنْ أَعْتَقَ رَقَبَةً مُؤْمِنَةً
1 Perbudakan manusia oleh manusia telah terjadi semenjak jaman dahulu kala, dalam bentuk 

beraneka ragam, orang lemah diperbudak orang kuat, orang fakir diperbudak orang miskin. 
Lalu datanglah Islam, sedangkan saat itu umat manusia berkasta, ada kasta para pemimpin dan 
orang terkemuka, dan ada kasta budak dan orang-orang jelata. Agama Islam menyerukan dalam 
firman Allah: Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-menge-
nal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS al-Hujurat: 13)

Tidak ada keutamaan orang Arab atas selainnya, dan tidak pula orang putih atas orang hitam 
kecuali dengan sebab ketakwaan. Semuanya berasal dari Adam dan adam berasal dari tanah.

Islam datang dan perbudakan telah tersebar, budak terdapat pada setiap rumah. Perbudakan 
ini disebabkan peperangan-peperangan antara kabilah, sehingga pihak yang menang merampas 
anak-anak dan wanita, lalu mereka menjualnya di pasar-pasar seperti penjualan binatang ternak. 
Bahkan terjadi ayah menjual anak-anak mereka karena kesempitan hidup.

Lalu apa yang dilakukan Islam?

Islam menutup seluruh pintu perbudakan, tidak ada lagi perbudakan kecuali dari peperangan 
kaum muslimin melawan orang-orang kafir. Allah berfirman: “Apabila kamu bertemu dengan orang-
orang kafir (di medan perang) Maka pancunglah batang leher mereka. Sehingga apabila kamu telah menga-
lahkan mereka Maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebaskan mereka atau menerima 
tebusan sampai perang berakhir.” (QS Muhammad: 4)

Ini dari sisi sumber perbudakan, adapun dari sisi keberlangsungannya Islam memberikan contoh 
yang mulia untuk kebebasan budak, dan menutup berbagai pintu untuk perbudakan. Sebagai 
contoh dalam hal tebusan pembunuhan, dzihar (sumpah pengharaman berhubungan dengan istri), 
penebus seorang yang berjima di siang hari bulan Ramadhan, dan penebus bagi sumpah. Islam 
menjadikan pembebasan budak sebagai syarat pertama, bagi orang yang melakukan perbuatan 
di atas, jika tidak memiliki baru ke syarat kedua. 

Islam menjadikan amalan pembebasan budak sebagai amalan yang menyelamatkan dari api 
neraka, Allah berfirman: “Tahukah kamu Apakah jalan yang mendaki lagi sukar itu? (yaitu) melepaskan 
budak dari perbudakan.” (QS al-Balad: 12-13)

Adapun pergaulan kaum muslimin terhadap para budak, Islam telah meletakkan ajaran mulia 
yang tidak pernah ada dalam sejarah umat manusia. Dimana Nabi bersabda: “Sesungguhnya 
saudara (budak) kalian adalah pelayan kalian, Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaan 
kalian...”

hingga pernah sahabat Nabi, Abu Dzar al-Ghifari membeli pakaian dua lembar dalam satu jenis 
dan warna, untuk dikenakannya dan untuk budaknya, pakaian semisal. Segala puji bagi Allah, 
dan puji syukur atas-Nya atas nikmat Islam. (Fathul Mun’im jilid 6 hal 168) 



660 Ringkasan Shahih Muslim

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 891 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ارِ حَتَّـى يُعْتـِقَ  ـهُ بـِكُلِّ عُضْـوٍ مِنْـهُ عُضْـوًا مِـنْ النّـَ يَقُـوْلُ: »مَـنْ أَعْتَـقَ رَقَبَـةً مُؤْمِنـَةً أَعْتَـقَ اللَّ

فَرْجَهُ بفَِرْجِهِ.«
891 – Dari Abu Hurairah2 i ia berkata: Aku mendengar Rasulullah a, 

bersabda: “Barangsiapa membebaskan budak wanita yang beriman maka 
Allah akan membebaskan setiap bagian tubuhnya dari neraka hingga bagian 
kemaluannya.”3

2 – BAB: SEORANG ANAK MEMBEBASKAN 
AYAHNYA DARI PERBUDAKAN

2-بَابٌ: فيِْ عِتْقِ الوَلَدِ الوَالدَِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  هِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 892 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
يَجْزِي وَلَدٌ وَالدًِا إلَِّ أَنْ يَجِدَهُ مَمْلُوكًا فَيَشْتَرِيَهُ فَيُعْتقَِهُ.«

892  – Dari Abu Hurairah4 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Tidaklah 
seorang anak dapat memenuhi/membalas kebaikan ayahnya dengan baik kecu-
ali dia mendapati ayahnya terjatuh dalam perbudakan, lalu dia membelinya 
kemudian memerdekannya.”5

3 – BAB: MEMBEBASKAN KEPEMILIKAN 
SAHAMNYA PADA SEORANG BUDAK

3-بَابُ: مَنْ أَعْتَقَ شِرْكًا لَهُ فيِْ عَبْدٍ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 893 - عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
مَ عَلَيْهِ قِيمَـةَ الْعَـدْلِ فَأَعْطَى  »مَنْ أَعْتَقَ شِـرْكًا لَهُ فـِيْ عَبْدٍ فَـكَانَ لَهُ مَـالٌ يَبْلُـغُ ثَمَنَ الْعَبْـدِ قُـوِّ

شُرَكَاءَهُ حِصَصَهُمْ وَعَتَقَ عَلَيْهِ الْعَبْدُ وَإلَِّ فَقَدْ عَتَقَ مِنْهُ مَا عَتَقَ.«
893 – Dari Ibnu Umar6 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3774
3 HR Muslim 1509, al-Bukhari 6715, at-Tirmidzi 1541, Abu Daud 3966
4 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3778 dan al-Minnah 3799
5 HR Muslim 1510, at-Tirmidzi 1906, Daud 5137, Ibnu Majah 3659
6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3749
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membebaskan kepemilikan sahamnya pada seorang budak, dan dia mempu-
nyai harta yang mencapai harga budak itu, maka budak itu dihargai dengan 
harga tebusan yang adil7, dan dia memberikan kepada pemegang saham lainnya 
bagian mereka, dan budak itupun merdeka, dan jika orang yang memerdekakan 
itu tidak mempunyai harta, maka dia membebaskan semampunya.”8 

4 – BAB: BUDAK BEKERJA UNTUK KEBEBASANNYA

4-بَابُ مِنْه: وَذِكْر السِعَايَةِ

مَ قَـالَ: »مَـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 894 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
أَعْتَقَ شِـقْصًا لَـهُ فيِْ عَبْـدٍ فَخَاَصُهُ فـِيْ مَالـِهِ إنِْ كَانَ لَـهُ مَالٌ، فَـإنِْ لَمْ يَكُـنْ لَهُ مَالٌ اسْتُسْـعِيَ 

الْعَبْدُ غَيْرَ مَشْقُوقٍ عَلَيْهِ.«
894 – Dari Abu Hurairah9 g dari Nabi a beliau bersabda: “Barangsiapa 

membebaskan saham kepemilikannya dalam seorang budak, maka kebebasan 
budak itu ada pada hartanya10, jika dia tidak mempunyai harta, maka budak 
itu berusaha11 dengan usaha yang tidak memberatkannya.”12

5 – BAB: MENGUNDI DALAM MEMBEBASKAN BUDAK

5-بَابُ: القُرْعَة فيِْ العِتْقِ

ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَجُـلً أَعْتَـقَ سِـتَّةَ مَمْلُوكِيـنَ لَـهُ عِنـْدَ  895 - عَـنْ عِمْـرَانَ بْـنِ حُصَيْـنٍ رَضِـيَ اللَّ
أَهُمْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَجَزَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَوْتـِهِ لَمْ يَكُـنْ لَـهُ مَـالٌ غَيْرَهُـمْ، فَدَعَا بهِِـمْ رَسُـوْلُ اللَّ

أَثْلَثًا ثُمَّ أَقْرَعَ بَيْنهَُمْ، فَأَعْتَقَ اثْنيَْنِ وَأَرَقَّ أَرْبَعَةً، وَقَالَ لَهُ قَوْلً شَدِيدًا.
895 – Dari Imran bin Husein13 g bahwasanya seseorang ingin membebaskan 

7 Tidak lebih dan tidak kurang. 
8 HR Muslim 1501, al-Bukhari 2503, Abu Daud 3940, Ibnu Majah 2528
9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3752
10 Sisa kepemilikan saham yang dimiliki orang lain dia bayar dan diberikan kepada para pemilik 

saham tersebut. Hingga budak itu bebas. (Al-Minnah 3773)
11 Diminta kepada budak tersebut untuk berusaha bekerja dan mencari rezki semampunya, hingga 

mencapai sejumlah nilai saham yang dimiliki pemilik saham lainnya. Dan jika telah terbayar maka 
dia bebas dengan sempurna.

12 HR Muslim 1503, al-Bukhari 2491, Abu Daud 3938
13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4311
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enam budak miliknya saat hendak meninggal dunia, namun dia tidak memiliki 
harta selain budak-budak itu, lalu Nabi a memanggil budak-budak itu, kemudian 
beliau a membagi tiga bagian14, lalu mengundi di antara mereka15, lalu beliau 
bebaskan dua budak dan empat budak tidak dibebaskan, dan beliau berkata 
keras16 kepadanya.17 

6 – BAB: AL-WALA18 ADALAH BAGI ORANG 
YANG MEMERDEKAKAN BUDAK

6-بَاب: الْوَلَءُ لمَِنْ أَعْتَقَ

كَاتَبُونيِ  أَهْلِي  إِنَّ  فَقَالَتْ:  بَرِيرَةُ  قَالَتْ: دَخَلَتْ عَلَيَّ  هُ عَنهَْا  اللَّ 896 - عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ 
عَلَى تسِْعِ أَوَاقٍ فيِْ تسِْعِ سِنيِنَ، فيِْ كُلِّ سَنةٍَ أُوقِيَّةٌ، فَأَعِينيِنيِ! فَقُلْتُ لَهَا: إنِْ شَاءَ أَهْلُكِ أَنْ 
ةً وَاحِدَةً، وَأُعْتقَِكِ، وَيَكُونَ الْوَلَءُ ليِ فَعَلْتُ، فَذَكَرَتْ ذَلكَِ ِلهَْلِهَا، فَأَبَوْا  هَا لَهُمْ عَدَّ أَعُدَّ
هِ إِذَا،  إِلَّ أَنْ يَكُونَ الْوَلَءُ لَهُمْ، فَأَتَتْنيِ فَذَكَرَتْ ذَلكَِ، قَالَتْ: فَانْتَهَرْتُهَا، فَقَالَتْ: لَ هَا اللَّ
»اشْتَرِيهَا  فَقَالَ:  فَأَخْبَرْتُهُ،  فَسَأَلَنيِ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُوْلُ  فَسَمِعَ  قَالَتْ: 
وَأَعْتقِِيهَا، وَاشْتَرِطيِ لَهُمْ الْوَلَءَ، فَإنَِّ الْوَلَءَ لمَِنْ أَعْتَقَ« فَفَعَلْتُ، قَالَتْ: ثُمَّ خَطَبَ رَسُوْلُ 
ا بَعْدُ،  هَ وَأَثْنىَ عَلَيْهِ بمَِا هُوَ أَهْلُهُ، ثُمَّ قَالَ: »أَمَّ مَ عَشِيَّةً، فَحَمِدَ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
هِ؟ مَا كَانَ مِنْ شَرْطٍ لَيْسَ فيِْ كتَِابِ  أَقْوَامٍ يَشْتَرِطُونَ شُرُوطًا لَيْسَتْ فيِْ كتَِابِ اللَّ فَمَا بَالُ 
هِ أَوْثَقُ، مَا بَالُ  ، وَشَرْطُ اللَّ هِ أَحَقُّ هِ عَزَّ وَجَلَّ فَهُوَ بَاطلٌِ، وَإنِْ كَانَ مِائَةَ شَرْطٍ، كتَِابُ اللَّ اللَّ

مَا الْوَلَءُ لمَِنْ أَعْتَقَ.«  رِجَالٍ مِنْكُمْ يَقُوْلُ أَحَدُهُمْ: أَعْتقِْ فُاَنًا وَالْوَلَءُ ليِ إنَِّ
896 – Dari Aisyah19 i ia berkata: Bariroh masuk menemuiku, lalu berkata: 

14 Masing-masing dua budak. (al-Minnah 4335)
15 Siapa yang dibebaskan dan yang tidak.
16 Benci dengan perbuatannya (yang menginfakkan seluruh budaknya saat akan meninggal).
17 HR Muslim 1668, at-Tirmidzi 1364, an-Nasai 1958, Abu Daud 3958
18 Al-wala adalah penisbatan yang terjadi antara orang yang memerdekakan dan budaknya untuk 

tujuan pembebasan budak, dan yang menyebabkan hukum saling mewarisi jika keduanya tidak 
memiliki sanak kerabat. Demikian pula pemerdekaan ada di tangannya, tidak boleh setelah itu 
budak itu dijual ke orang lain. Sebagaimana antara ayah dan anak terjadi penisbatan karena air 
mani dan kelahiran, tidak mungkin anak dinisbatkan kepada orang lain.(al-Minnah 3776)

19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3758
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“Majikanku menetapkan al-kitabah20 padaku sebesar sembilan awaq21 dalam sembi-
lan tahun, setiap tahunnya satu uqiyah, oleh karena itu tolonglah aku!” Lalu aku 
berkata padanya: “Jika majikanmu mau, akan aku bayar sembilan uqiyah sekali-
gus22, dan aku akan memerdekakanmu, dan al-wala adalah milikku.” Lalu Barirah 
mengatakan hal ini kepada majikannya, namun mereka mau menerima dengan 
syarat al-wala’ adalah milik mereka. Lalu Bariroh mendatangiku dan menceritakan 
hal itu. Aisyah i melanjutkan: kemudian aku menghardik23. Lalu Aisyah i 
berkata: “Tidak demi Allah, jika demikian mereka itu tidak ridha.” Kemudian Nabi 
mendengarkan hal ini lalu bertanya padaku, maka aku ceritakan kejadiannya, 
lalu Beliau a bersabda: “Belilah Bariroh dan merdekakanlah, dan persyaratkan-
lah24 al-wala, karena al-wala adalah bagi orang yang memerdekakannya” lalu 
akupun melakukannya. Aisyah melanjutkan kisahnya: Lalu Rasulullah a berkut-
bah di sore hari. Beliau a bersabda: “Amma ba’du, mengapa ada orang-orang 
yang mempersyaratkan persyaratan yang tidak terdapat dalam Kitabullah? 
Persyaratan yang tidak terdapat dalam Kitabullah adalah batil, sekalipun itu 
seratus syarat, Kitabullah adalah yang paling hak, dan persyaratan Allah adalah 
lebih kuat, mengapa ada salah seorang dari kalian mengatakan: Merdekakanlah 
fulan sedangkan al-wala adalah milikku, sesungguhnya al-wala adalah bagi 
orang yang memerdekakannya.”25

7 – BAB: BUDAK WANITA YANG MERDEKA DIBERI 
PILIHAN UNTUK MEMILIH BERCERAI ATAU 

MENERUSKAN PERKAWINAN DENGAN SUAMINYA

7-بَابُ مِنْهُ: وَتَخْييِْر المُعْتَقَةِ فيِْ زَوْجِهَا

هَا قَالَـتْ: كَانَ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 897 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
فيِْ بَرِيـرَةَ ثَلَثُ سُـننٍَ، خُيِّـرَتْ عَلَـى زَوْجِهَا حِيـنَ عَتَقَتْ، وَأُهْـدِيَ لَهَـا لَحْمٌ فَدَخَـلَ عَلَيَّ 
ارِ، فَدَعَـا بطَِعَـامٍ، فَأُتـِيَ بخُِبْـزٍ وَأُدُمٍ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَالْبُرْمَـةُ عَلَى النَـّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

20 Al-Kitabah adalah Harta yang disepakati pelunasannya antara budak dan majikan, jika budak 
melunasinya maka dia menjadi bebas. (al-Minnah 3777)

21 Awaq bentuk jamak dari uqiyah, satu uqiyah adalah empat puluh dirham. (al-Minnah 3778)
22 Al-Minnah 3779
23 Seolah-olah Aisyah mengingkari dengan meninggikan suaranya, atas persyaratan majikan Bariroh 

dalam pemberian Bariroh. 
24 Maknanya: Terimalah persyaratan mereka bahwa wala untuk mereka, karena persyaratan ini 

tidak memberi faedah, karena wala adalah milikmu, dan persyaratan itu menyelisihi syariat Allah. 
(al-Minnah 3779)

25 HR Muslim 1504, an-Nasai 3451



664 Ringkasan Shahih Muslim

هِ،  مِـنْ أُدُمِ الْبَيْـتِ، فَقَـالَ: »أَلَـمْ أَرَ بُرْمَـةً عَلَـى النَّـارِ فيِهَـا لَحْـمٌ« فَقَالُـوا: بَلَـى يَـا رَسُـولَ اللَّ
قَ بـِهِ عَلَـى بَرِيـرَةَ، فَكَرِهْنـَا أَنْ نُطْعِمَـكَ مِنـْهُ! فَقَـالَ: »هُـوَ عَلَيْهَـا صَدَقَـةٌ  ذَلـِكَ لَحْـمٌ تُصُـدِّ

مَا الْوَلَءُ لمَِنْ أَعْتَقَ.«  مَ فيِهَا: »إنَِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ةٌ« وَقَالَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ وَهُوَ مِنْهَا لَنَا هَدِيَّ
897 – Dari Aisyah26 i istri Nabi, bahwasanya dia berkata: Dalam kejadian 

Bariroh ada tiga sunnah: Dia diberi pilihan dalam memutuskan pernikahan 
dengan suaminya, saat telah merdeka. Dia diberi hadiah daging lalu Nabi a 
masuk dan saat itu periuk ada di atas api, lalu Nabi a meminta makanan, kemu-
dian dihidangkan roti dan kuah, lalu beliau a bersabda: “Bukankah aku tadi 
melihat periuk yang di dalamnya ada daging?” lalu keluarga Nabi a berkata: 
“Benar wahai Rasulullah, itu adalah daging yang disedekahkan untuk Bariroh, 
dan kami tidak suka memberimu makanan darinya!” lalu Nabi a bersabda: 
“Makanan itu sedekah atas Bariroh, sedangkan bagi kita makanan itu adalah 
hadiah!” Dan Nabi a bersabda: “Sesungguhnya al-wala27 adalah untuk orang 
yang memerdekakan.”28 

8 – BAB: LARANGAN MENJUAL aL-WaLa29 DAN 
TIDAK PULA MENGHIBAHKANNYA

8-بَابُ: النَّهْي عَنْ بَيْعِ الوَلَءِ وَعَنْ هِبَتهِِ

مَ نَهَى عَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 898 - عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
بَيْعِ الْوَلَءِ وَعَنْ هِبَتهِِ.

898 – Dari Ibnu Umar30 p bahwasanya Rasulullah a melarang penjualan 
al-wala dan juga menghibahkannya.31

26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3765
27 Al-wala adalah penisbatan yang terjadi antara orang yang membebaskan budak dan budak yang 

dimerdekakan, penisbatan ini terjadi karena pembebasan budak. Dimana pembebasan budak telah 
sempurna dilakukan majikan, maka tidak mungkin dialihkan pembebasan itu pada orang lain. 
Sebagaimana penisbatan antara anak dan ayah lantaran air mani atau kelahiran. Tidak mungkin 
penisbatan itu dialihkan kepada orang lain. (al-Minnah 3788)

28 HR Muslim 1504, al-Bukhari 5097, an-Nasai 3447
29 Lihat maknanya dalam footnote hadis No 897
30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3767
31 HR Muslim 1506, al-Bukhari 2535, at-Tirmidzi 2126, an-Nasai 4657, Abu Daud 2919, Ibnu Majah 

2747
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9 – BAB: SEORANG YANG MENJADIKAN WALI 
SUATU KAUM YANG BUKAN WALINYA

9-بَابُ: مَنْ تَوَلَّى قَوْمًا غَيْرَ مَوَاليِْهِ

مَ قَالَ: »مَـنْ تَوَلَّى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْ عَنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 899 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
اسِ أَجْمَعِيـنَ، لَ يُقْبَـلُ مِنْـهُ يَـوْمَ  ـهِ وَالْمَاَئكَِـةِ وَالنّـَ قَوْمًـا بغَِيْـرِ إذِْنِ مَوَاليِـهِ فَعَلَيْـهِ لَعْنـَةُ اللَّ

الْقِيَامَةِ صَرْفٌ وَلَ عَدْلٌ.«
899 – Dari Abu Hurairah32 g dari Nabi a: “Barangsiapa menjadikan wali 

suatu kaum tanpa izin walinya33, maka laknat Allah dan Malaikat dan seluruh 
manusia atasnya, dan di hari kiamat tidak akan diterima darinya adlun dan 
tidak pula sorfun34.”35 

10 – BAB: JIKA MAJIKAN MEMUKUL BUDAK 
LALU DIA MEMBEBASKAN BUDAKNYA

10-بَابُ: إذَِا ضَرَبَ مَمْلُوْكَهُ أَعْتَقَهُ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنـْتُ أَضْـرِبُ غُلَمًـا لـِي،  900 - عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
هُ أَقْـدَرُ عَلَيْـكَ مِنْكَ عَلَيْـهِ« فَالْتَفَـتُّ فَإذَِا  فَسَـمِعْتُ مِنْ خَلْفِي صَوْتًـا »اعْلَـمْ، أَبَا مَسْـعُودٍ، لَلَّ
ـهِ، فَقَالَ:  هِ هُـوَ حُـرٌّ لوَِجْهِ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقُلْـتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُوَ رَسُـوْلُ اللَّ

تْكَ النَّارُ.«  »أَمَا لَوْ لَمْ تَفْعَلْ لَلَفَحَتْكَ النَّارُ، أَوْ لَمَسَّ
900 – Dari Abu Mas’ud al-Anshari36 g ia berkata: Aku pernah memukul 

budak milikku, lalu aku mendengar suara dari belakangku: “Ketahuilah wahai 
Abu Mas’ud, Allah lebih mampu menyiksa dirimu dari perbuatanmu terha-
dapnya!” Lalu aku menoleh, ternyata Rasulullah, kemudian aku berkata: “wahai 
Rasulullah, budak itu saya merdekakan dengan niat mengharapkan wajah Allah.” 
Lalu Nabi bersabda: “Seandainya engkau tidak melakukannya, pasti api neraka 

32 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3770
33 Menjadikan suatu kaum sebagai walinya, seperti seorang budak yang merdeka (al-wala) menis-

batkan kepada orang yang tidak memerdekakannya. (al-Minnah 3791)
34 Artinya: Tidak akan diterima amalan wajib maupun sunnahnya, atau tidak diterima tebusannya 

maupun taubatnya. (al-Minnah 3791)
35 HR Muslim 1508, al-Bukhari 1870, Abu Daud 5114
36 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4284
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membakarmu37 atau menyentuhmu.”38

901 - عَـنْ زَاذَانَ: أَنَّ ابْـنَ عُمَـرَ دَعَـا بغُِـلَمٍ لَهُ، فَـرَأَى بظَِهْـرِهِ أَثَـرًا، فَقَـالَ لَـهُ: أَوْجَعْتُكَ؟ 
قَـالَ: لَ، قَـالَ: فَأَنْـتَ عَتيِقٌ، قَـالَ: ثُمَّ أَخَـذَ شَـيْئًا مِـنْ الرَْضِ، فَقَالَ: مَا لـِي فيِهِ مِـنْ الجَْرِ 
مَ يَقُـوْلُ: »مَـنْ ضَـرَبَ غُاَمًا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ مَا يَـزِنُ هَذَا، إنِِّـي سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ

ارَتَهُ أَنْ يُعْتقَِهُ.« ا لَمْ يَأْتهِِ أَوْ لَطَمَهُ، فَإنَِّ كَفَّ لَهُ حَدًّ
911 – Dari Zadzan39: Bahwasanya Ibnu Umar p memanggil budaknya, lalu 

melihat di belakang punggungnya ada bekas, lalu dia bertanya kepada budaknya 
itu: “Apakah menyakitkanmu?” Budak itu menjawab: “Tidak.” Lalu Ibnu Umar 
p berkata: “Engkau bebas.” Lalu dia mengambil sedikit tanah dan berkata: 
Pahalaku tidak melebihi dari tanah ini, aku mendengar Rasulullah a bersabda: 
“Barangsiapa memukul budaknya sebagai hukuman dari perbuatan yang tidak 
dilakukannya40 atau dia menempelengnya, maka penghapus dosanya adalah 
memerdekakannya.”41 

نٍ: أَنَّ جَارِيَـةً لَهُ لَطَمَهَـا إنِْسَـانٌ، فَقَالَ لَهُ سُـوَيْدٌ: أَمَـا عَلِمْتَ أَنَّ  902 - عَنْ سُـوَيْدِ بْنِ مُقَـرِّ
ـهِ صَلَّـى اللَّهُ  مَـةٌ؟ فَقَـالَ: لَقَـدْ رَأَيْتُنـِي وَإنِّـِي لَسَـابعُِ إخِْـوَةٍ لـِي مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـورَةَ مُحَرَّ الصُّ
ـهِ صَلَّى  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَمَـا لَنـَا خَـادِمٌ غَيْـرُ وَاحِـدٍ، فَعَمَـدَ أَحَدُنَـا فَلَطَمَـهُ، فَأَمَرَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ

مَ أَنْ نُعْتقَِهُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
902 – Dari Suwaid bin Muqarrin42 bahwasanya budaknya ditempeleng sese-

orang, lalu Suwaid berkata pada orang tersebut: Tidakkah engkau mengetahui 
bahwa (menempeleng) wajah merupakan penghinaan43? Suwaid melanjutkan: 
Dan aku pernah menyaksikan kejadian saat aku bagian dari tujuh bersaudara, 
(kami) bersama Rasulullah a, dan kami tidak mempunyai pelayan selain seorang 
pelayan, lalu salah seorang dari kami menempelengnya, kemudian Rasulullah a 
memerintahkan agar kami membebaskan budak itu.44

37 Al-Minnah 4308
38 HR Muslim 1659, at-Tirmidzi 1948, Abu Daud 5159
39 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4275
40 Al-Minnah 4299
41 HR Muslim 1526, Ibnu Majah 2229
42 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4280
43 Al-Minnah 4304
44 HR Muslim 1658



667Kitab Membebaskan Budak

11 – BAB: ANCAMAN BAGI SESEORANG YANG 
MENUDUH BUDAKNYA BERBUAT ZINA

نَى 11-بَابُ: التَّغْليِْظ عَلَى مَنْ قَذَفَ مَمْلُوْكًا باِلزِّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ أَبُـو الْقَاسِـمِ صَلَّـى اللَّ 903 – عـن أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
نَا يُقَامُ عَلَيْهِ الْحَدُّ يَوْمَ الْقِيَامَةِ، إلَِّ أَنْ يَكُونَ كَمَا قَالَ.« »مَنْ قَذَفَ مَمْلُوكَهُ باِلزِّ

903 – Dari Abu Hurairah g ia berkata: Abulqasim a bersabda “Barangsiapa 
menuduh seorang budak melakukan perbuatan zina, maka pada hari kiamat 
dia akan mendapatkan hukuman, kecuali jika memang benar tuduhannya 
terbukti.”45: 

12 – BAB: BERBUAT BAIK KEPADA BUDAK DALAM 
PERMASALAHAN MAKANAN, PAKAIAN DAN TIDAK 

MEMBEBANI SESUATU DI LUAR KEMAMPUAN MEREKA

فُوْنَ مَا لَ يُطيِْقُوْنَ ` 12-بَابُ: الِإحْسَان إلَِى المَمْلُوْكيِْنَ فيِْ الطَّعَامِ وَاللّبَِاسِ وَلَ يُكَلَّ

بَـذَةِ، وَعَلَيْـهِ بُـرْدٌ وَعَلَـى غُلَمِهِ  904 - عَـنْ الْمَعْـرُورِ بْـنِ سُـوَيْدٍ قَـالَ: مَرَرْنَـا بأَِبـِي ذَرٍّ باِلرَّ
ـهُ كَانَ بَيْنيِ وَبَيْـنَ رَجُلٍ مِنْ  ةً، فَقَـالَ: إنَِّ ،لَـوْ جَمَعْـتَ بَيْنهَُمَا كَانَـتْ حُلَّ مِثْلُـهُ، فَقُلْناَ: يَـا أَبَا ذَرٍّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ فَشَـكَانيِ إِلَـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ أَعْجَمِيَّـةً، فَعَيَّرْتُـهُ بأُِمِّ إِخْوَانـِي كَلَمٌ، وَكَانَـتْ أُمُّ
ـكَ امْـرُؤٌ فيِـكَ جَاهِليَِّةٌ«  ، إنَِّ مَ فَقَـالَ: »يَـا أَبَـا ذَرٍّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ مَ فَلَقِيـتُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ وَسَـلَّ
هُ، قَـالَ: »يَـا أَبَـا ذَرٍّ إنَِّكَ امْـرُؤٌ فيِكَ  جَـالَ سَـبُّوا أَبَـاهُ وَأُمَّ ـهِ، مَنْ سَـبَّ الرِّ قُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ
ا تَأْكُلُونَ، وَأَلْبسُِـوهُمْ  هُ تَحْتَ أَيْدِيكُـمْ، فَأَطْعِمُوهُـمْ مِمَّ جَاهِليَِّةٌ، هُـمْ إخِْوَانُكُمْ، جَعَلَهُـمْ اللَّ

فْتُمُوهُمْ فَأَعِينوُهُمْ.« فُوهُمْ مَا يَغْلبُِهُمْ، فَإنِْ كَلَّ ا تَلْبَسُونَ، وَلَ تُكَلِّ مِمَّ
904 – Dari al-Ma’rur bin Suwaid46 ia berkata: Kami pernah melintasi Abu 

Dzar di ar-Rabadzah47, dia mengenakan pakaian yang semisal dengan budaknya, 
lalu kami berkata: “wahai Abu Dzar andaikan engkau satukan dua kain itu 

45 HR Muslim 1660, al-Bukhari 6858, at-Tirmidzi 1947, Abu Daud 5165
46 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4289
47 Sebuah tempat di sebelah timur Madinah, terletak dekat perbatasan Najed, namun termasuk 

bagian wilayah Hijaz, disinilah tempat tinggal Abu Dzar, dan ditempat itu dia meninggal dan 
dikubur. (al-Minnah 4313)
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tentu menjadi hullah48!” lalu Dia menjawab: “Dahulu pernah terjadi antara diriku 
dengan seorang temanku49 perselisihan50, dan ibu dari temanku itu adalah seorang 
bukan Arab (Ajam). Lalu aku mencelanya degan menyebut ibunya51, kemudian 
dia mengadukan kepada Nabi.” Lalu beliau a bersabda: “Wahai Abu Dzar, 
sesungguhnya dirimu adalah seseorang yang masih terdapat jahiliyah!” Aku 
katakan: “wahai Rasulullah, seseorang yang mencela orang maka mereka akan 
mencela52 ayah dan ibunya.” Nabi a bersabda: “Wahai Abu Dzar, sesungguhnya 
dirimu adalah seseorang yang masih terdapat kejahiliyahan53, mereka adalah 
saudara-saudaramu, Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu, berilah 
mereka makan seperti yang kalian makan, berilah pakaian seperti yang kalian 
pakai, janganlah membebani mereka dengan hal yang tidak mereka mampu, 
jika kalian membebani tugas pada mereka maka bantulah.”54 

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 905 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُ وَدُخَانَـهُ، فَلْيُقْعِـدْهُ مَعَـهُ،  »إذَِا صَنـَعَ ِلأحََدِكُـمْ خَادِمُـهُ طَعَامَـهُ ثُـمَّ جَـاءَهُ بـِهِ، وَقَـدْ وَلـِيَ حَـرَّ
فَلْيَـأْكُلْ، فَـإنِْ كَانَ الطَّعَامُ مَشْـفُوهًا قَليِـاً فَلْيَضَـعْ فيِْ يَـدِهِ مِنْـهُ أُكْلَـةً أَوْ أُكْلَتَيْنِ« قَـالَ دَاوُدُ: 

يَعْنيِ لُقْمَةً أَوْ لُقْمَتَيْنِ. 
905 – Dari Abu Hurairah55 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika pela-

yan kalian membuatkan makanan untuk salah seorang dari kalian, lalu dia 
membawa makanan itu padanya, dan dia telah merasakan beratnya memasak 
makanan itu, maka hendaklah ia mengajak pelayannya itu duduk bersamanya, 
hendaklah pelayan itu memakan makanan, maka jika makanan itu sedikit 
hendaklah makan sekali atau dua kali.” Abu Daud berkata: “Maknanya makan 
sesuap atau dua suap.”56

48 Sarung dan selendang, dan pakaian tidak disebut hullah kecuali terdiri dari dua kain dari satu 
jenis.

49 Dia adalah Bilal, muazin Nabi.
50 Saling cela-mencela.
51 Menyebutkan nasab keturunannya untuk mencela.
52 Abu Dzar mengungkapkan alasannya, yang maknanya dia mencelaku, maka seorang yang 

mencela akan dibalas dengan celaan terhadap ayah dan ibunya.
53 Yaitu perangai jahiliyah, dan kata jahiliyah kebanyakan diungkapkan dalam syariat Islam dalam 

hal kerusakan yang terjadi di masyarakat, baik dari segi akhlak, agama, muamalah dll. (al-Minnah) 
54 HR Muslim 1661, al-Bukhari 6050, Abu Daud 5157.
55 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4293
56 HR Muslim 1663, al-Bukhari 2557, at-Tirmidzi 1853, Abu Daud 3846, Ibnu Majah 3289
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13 – BAB: PAHALA SEORANG HAMBA JIKA MENASEHATI 
TUANNYA DAN BERIBADAH KEPADA ALLAH DENGAN BAIK

هِ 13-بَابُ: ثَوَاب الْعَبْدِ وَأَجْره إذَِا نَصَحَ لسَِيّدِِهِ وَأَحْسَنَ عِبَادَةَ اللَّ

مَ قَـالَ: »إنَِّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 906 - عَنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
تَيْنِ.« هِ فَلَهُ أَجْرُهُ مَرَّ الْعَبْدَ إذَِا نَصَحَ لسَِيّدِِهِ وَأَحْسَنَ عِبَادَةَ اللَّ

906 – Dari Ibnu Umar57 p bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya 
seorang budak jika menasehati tuannya dan beribadah kepada Allah dengan 
baik maka dia mendapatkan dua pahala.”58

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 907 - عَـنْ أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـذِي نَفْسُ أَبـِي هُرَيْـرَةَ بيَِدِهِ لَـوْلَ الْجِهَادُ فيِْ سَـبيِلِ  »للِْعَبْـدِ الْمَمْلُـوكِ الْمُصْلحِِ أَجْـرَانِ« وَالَّ
ـي، لَحَْبَبْـتُ أَنْ أَمُـوتَ وَأَنَـا مَمْلُـوكٌ، قَـالَ: وَبَلَغَنـَا أَنَّ أَبَا هُرَيْـرَةَ لَمْ  ، وَبـِرُّ أُمِّ ـهِ، وَالْحَجُّ اللَّ

هُ، لصُِحْبَتهَِا. يَكُنْ يَحُجُّ حَتَّى مَاتَتْ أُمُّ
907 – Dari Abu Hurairah59 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Bagi 

seorang budak yang memperbaiki60 akan mendapatkan dua pahala.” Demi Dzat 
yang jiwa Abu Hurairah berada di tangannya, seandainya bukan lantaran jihad 
fi sabilillah, haji, dan berbuat baik61 kepada ibuku, pastilah aku lebih menyukai 
untuk mati dalam keadaan sebagai budak. 

Periwayat hadis berkata: Dan kami mendapat berita bahwa Abu Hurairah 
tidak menunaikan haji62 hingga ibunya meninggal dunia, karena dia menemani63 
ibunya.64

57 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4294
58 HR Muslim 1664, al-Bukhari 2546, Abu Daud 5169
59 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4296
60 Yang mengharapkan kebaikan bagi tuannya. (al-Minnah 4320)
61 Yang dimaksudkan adalah melakukan sesuatu yang baik untuk maslahah ibunya, seperti memberi 

nafkah, pemberian, berkhidmat, menyenangkan dll.
62 Yaitu haji tathawwu (tambahan) karena Abu Hurairah sebelumnya pernah menunaikan haji di 

zaman Nabi bersama Abu Bakar pada tahun 9 H. setelah itu bersama Nabi pada tahun 10 H. 
63 Berbuat baik padanya, sebagaimana diperintahkan dalam syariat. 
64 HR Muslim 1665, al-Bukhari 2548
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14 – BAB: TENTANG PENJUALAN aL-MUDaBBaR65 JIKA 
MAJIKAN TIDAK MEMPUNYAI HARTA SELAINNYA

رِ إذَِا لَمْ يَكُنْ لَهُ مَالٌ غَيْرُهُ 14-بَابُ: فيِْ بَيْعِ المُدَبَّ
Dalam bahasan ini diulangi lagi pencantuman hadis No 883, sebagaimana 

berikut ini:

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: أَعْتَـقَ رَجُـلٌ مِنْ بَنـِي عُـذْرَةَ عَبْـدًا لَهُ عَـنْ دُبُـرٍ، فَبَلَـغَ ذَلكَِ  عَنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: فَقَـالَ: »أَلَـكَ مَـالٌ غَيْـرُهُ؟« فَقَـالَ: لَ، فَقَـالَ: »مَـنْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
ـهِ الْعَـدَوِيُّ بثَِمَـانِ مِائَـةِ دِرْهَـمٍ، فَجَاءَ بهَِا رَسُـولَ  يَشْـتَرِيهِ مِنِّـي؟« فَاشْـتَرَاهُ نُعَيْـمُ بْـنُ عَبْدِ اللَّ
قْ عَلَيْهَـا، فَـإنِْ  مَ فَدَفَعَهَـا إِلَيْـهِ ثُـمَّ قَـالَ: »ابْـدَأْ بنَِفْسِـكَ فَتَصَـدَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
فَضَـلَ شَـيْءٌ فَلِأَهْلـِكَ فَـإنِْ فَضَـلَ عَـنْ أَهْلـِكَ شَـيْءٌ فَلـِذِي قَرَابَتـِكَ فَـإنِْ فَضَـلَ عَـنْ ذِي 

قَرَابَتكَِ شَيْءٌ فَهَكَذَا وَهَكَذَا« يَقُوْلُ: فَبَيْنَ يَدَيْكَ وَعَنْ يَمِينكَِ وَعَنْ شِمَالكَِ.
Dari Jabir66 g ia berkata: Seseorang dari Bani Udzroh membebaskan budak-

nya dengan cara (dubur) yaitu berwasiat bahwa budak itu bebas setelah kematian-
nya67, lalu hal ini sampai kepada Nabi, lalu beliau a bertanya: “Apakah engkau 
mempunyai harta selainnya?” Orang itu menjawab: “Tidak”, Nabi a bersabda: 
“Siapa yang mau membeli budak itu?” Lalu Nu’aim bin Abdillah al-Adawi membe-
linya dengan harga seratus dirham. Lalu Rasulullah a membawa uang itu dan 
memberikannya kepada orang dari Bani Udzroh tersebut, kemudian beliau a 
bersabda: “Mulailah memberi nafkah untuk dirimu, setelah itu bersedekahlah, 
jika ada kelebihan maka itu untuk keluargamu, dan jika masih ada kelebihan 
untuk karib kerabatmu, dan jika masih ada kelebihan untuk karib kerabatmu, 
maka begini dan begini.” Nabi berisyarat68: Di depanmu, di sebelah kananmu, 
di sebelah kirimu.69

65 Yaitu majikan budak mengaitkan pembebasan budak itu dengan kematian majikannya, dan dina-
makan yang demikian itu karena kematian adalah dubur (akhir) kehidupan. Atau karena pelakunya 
(majikan pemilik budak) telah mengatur kehidupan dunia dan akhiratnya. Adapun dunianya dia 
terus mengambil manfaat dari kepemilikannya terhadap budak itu, sedangkan akhiratnya dia 
mendapatkan pahala karena pembebasan budaknya. (Fathul Baari, Syarah Shahih al-Bukhari)

66 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 2310
67 Yakni: Majikannya berkata: Jika aku mati engkau bebas. Hadis ini menunjukkan diperbolehkannya 

menjual budak yang telah diwasiati untuk dijual setelah kematian majikannya, yang demikian 
itu jika majikannya tidak memiliki harta selainnya. Karena penjualan budak seperti ini adalah 
seperti wasiat, dan wasiat itu tidak boleh/tidak sah jika lebih dari sepertiga. (al-Minnah 2313)

68 Nabi berisyarat dengan tangannya. (Fathul Mun’im jilid 4 hal 335)
69 HR Muslim 997, al-Bukhari 6716, an-Nasai 2546
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21-1كتاب1البيوع
HADIS KE 908 - 971

1- BAB: JUAL BELI MAKANAN SEJENIS

1-بَابُ: بَيْع الطَّعَامِ باِلطَّعَامِ مِثْاً بمِِثْلٍ

1 Bahasan jual beli, maknanya memindahkan kepemilikan kepada orang lain dengan harga, dengan 
penjualan. Dan yang mashur makan jual beli adalah saling bertukar harta, dan syariat menam-
bahkan dengan syarat saling ridha. Dan ada empat macam jual beli: 

• Menjual harta benda dengan harta benda dan ini yang dinamakan dengan al-muqoyadho (barter)
• Penjualan uang dengan uang, dan ini yang dinamakan dengan sorf (tukar menukar uang)
• Penjualan harta benda dengan uang, dan tidak dinamakan hal ini kecuali dengan nama jual 

beli karena paling banyak dilakukan dan paling mashur di masyarakat.
• Saling bertukar manfaat dengan harta, baik tidak tunai maupun tunai, dan ini dinamakan 

dengan sewa menyewa. (al-Minnah jilid 3 hal 5)

Jual beli, menukar barang dengan harta, saling tukar menukar barang, menukar harta dengan 
harta adalah muamalah yang telah dilakukan manusia semenjak manusia memakmurkan bumi, 
karena ini suatu hal yang dibutuhkan dalam kehidupan mereka. Dan Allah menurunkan firman-
Nya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.” (al-Baqarah: 275). 

Dan bangsa Arab melakukan jual beli yang bermacam-macam, sebagiannya riba dan sebagiannya 
jual beli, dan lainnya bukan termasuk jual beli dan bukan pula riba. Maka syariat agama menjelas-
kan hal-hal yang boleh dilakukan dan yang tidak boleh. Dan tujuan pengaturan syariat ini adalah 
untuk menjaga masing-masing yang melakukan muamalah dari bentuk penipuan, kecurangan, 
judi. Dan untuk menjaga maslahah mereka yang berjual beli.

• Hukum syariat pertama adalah: larangan menjual buah sebelum aman dari penyakit atau 
kerusakan, dan sebelum nampak kematangannya dan tanda-tandanya, baik itu warna merah, 
kuning dan lainnya. Karena kalau dijual sebelum kematangannya nampak maka hal itu akan 
menimbulkan pertikaian, karena buahnya masih belum aman dari penyakit. Jika pembeli 
menanggung hal itu maka dia akan mengalami kerugian.

• Kedua: penjualan barang yang tidak diketahui dengan sesuatu yang diketahui, dan menjual 
buah yang masih di pohonnya dengan memperkirakan hasilnya dengan ditukar buah yang 
telah kering. 

Karena kehidupan bangsa arab amat membutuhkan pohon kurma dan buahnya, dan di antara 
mereka ada yang membutuhkan kurma kering dan lainnya membutuhkan kurma basah. Dan 
sebagian mereka memiliki kurma basah (yang masih berada di tangkai) namun dia membu-
tuhkan kurma kering, maka diperbolehkan baginya menjual buah kurmanya di pohon (kurma 
basah atau ruthob) dengan memperkirakan ukurannya dengan kurma kering. 

• Ketiga: Larangan dari menjual tanaman yang masih berada pada tangkainya dengan gandum 
yang ditakar, dan larangan dari menyewakan tanah diganti dengan sebagian hasil tanaman 
yang ditanam di lahan itu, dan larangan dari menjual buah pohon selama dua tahun atau 
lebih, karena itu adalah penjualan yang tidak diketahui yang tidak dimiliki oleh penjualnya 
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ـهُ أَرْسَـلَ غُلَمَـهُ بصَِـاعِ قَمْـحٍ، فَقَـالَ: بعِْهُ ثُـمَّ اشْـتَرِ بهِِ  ـهِ: أَنَّ 908 – عَـنْ مَعْمَـرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
ـا جَاءَ مَعْمَـرًا أَخْبَـرَهُ بذَِلكَِ،  شَـعِيرًا، فَذَهَبَ الْغُـلَمُ فَأَخَـذَ صَاعًا وَزِيَـادَةَ بَعْضِ صَـاعٍ، فَلَمَّ
هُ، وَلَ تَأْخُـذَنَّ إلَِّ مِثْـلً بمِِثْـلٍ، فَإنِّـِي كُنـْتُ  فَقَـالَ لَـهُ مَعْمَـرٌ: لـِمَ فَعَلْـتَ ذَلـِكَ؟ انْطَلِـقْ فَـرُدَّ
مَ يَقُـوْلُ: »الطَّعَـامُ باِلطَّعَامِ مِثْـاً بمِِثْلٍ« قَـالَ وَكَانَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَسْـمَعُ رَسُـولَ اللَّ

هُ لَيْسَ بمِِثْلِهِ، قَالَ: إنِّيِ أَخَافُ أَنْ يُضَارِعَ. عِيرَ، قِيلَ لَهُ: فَإنَِّ طَعَامُناَن يَوْمَئِذٍ، الشَّ
908 – Dari Ma’mar bn Abdullah2: Bahwasanya dia mengutus budaknya 

membawa gandum satu sho’, seraya berkata: “Juallah gandum itu lalu belilah 
tepung asy-Sya’ir!”3 kemudian pergilah budak itu lalu menukarnya dengan 
tepung asy-syair satu sho dan beberapa sho tambahan4. Saat mendatangi Ma’mar, 
dia menceritakan hal itu. Lalu Ma’mar berkata padanya: “Mengapa engkau 
melakukan ini?” pergilah kembali dan kembalikan, dan jangan mengambil 
barang kecuali yang sejenis, karena aku mendengar Rasulullah a bersabda: 
“Makanan dengan makanan, sejenis dengan sejenis” Periwayat hadis berkata: 
“Saat itu tepung asy-Sya’ir adalah makanan kami.” Dikatakan pada Ma’mar: 
“Sesungguhnya gandum dan tepung asy-Sya’ir tidak sejenis!” Dia menjawab: 
“Sesungguhnya aku khawatir makanan itu sejenis.”5 

 2 – BAB: LARANGAN MENJUAL MAKANAN 
SEBELUM SEMPURNA DITERIMA

2-بَابُ: النَّهْي عَنْ بَيْعِ الطَّعَامِ قَبْلَ أَنْ يُسْتَوْفَى

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـوْلُ اللَّ 909 – عَـنِ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
»مَنِ ابْتَاعَ طَعَامًا فَاَ يَبعِْهُ حَتىَّ يَسْتَوْفيَِهُ« قَالَ ابْنُ عَبَّاسٍ:وَأَحْسِبُ كُلَّ شَيْءٍ مِثْلَهُ.

909 – Dari Ibnu Abbas6 p: bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

(karena mungkin saja buahnya rusak). 

Demikianlah syariat Islam datang menutup pintu kejahatan, penipuan dan agar terwujudkan 
keamanan, keadilan dan terpeliharanya hak-hak.(Fathul Mun’im hal 233-234 jilid 6)

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3815
3 Jerawut, jelai
4 Nampaknya budak ini tidak menjual gandum terlebih dahulu lalu membeli tepung dari hasilnya, 

namun dia menukar secara langsung, sebagai kelancangannya karena yang dia pahami dia harus 
mendapatkan tepung. (al-Minnah 4080)

5 HR Muslim 5125, al-Bukhari 2126, at-Tirmidzi 1291, an-Nasai 4595, Abu Daud 3492, Ibnu Majah 
2226

6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3815
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menjual makanan maka janganlah menjualnya (kembali) hingga dia menerima-
nya secara sempurna (terlebih dahulu)7” Ibnu Abbas p berkata: “Aku mengira 
segala sesuatu adalah semisalnya8.”9

بَا؟ فَقَـالَ مَرْوَانُ:  هُ قَـالَ لمَِـرْوَانَ: أَحْلَلْتَ بَيْـعَ الرِّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ 910- عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـكَاكِ، وَقَدْ نَهَى رَسُـوْلُ اللَّ مَـا فَعَلْتُ، فَقَـالَ أَبُو هُرَيْـرَةَ: أَحْلَلْـتَ بَيْعَ الصِّ
مَ عَنْ بَيْـعِ الطَّعَامِ حَتَّـى يُسْـتَوْفَى، قَالَ فَخَطَـبَ مَـرْوَانُ النَّاسَ، فَنهََـى عَنْ بَيْعِهَـا، قَالَ  وَسَـلَّ

سُلَيْمَانُ: فَنظََرْتُ إلَِى حَرَسٍ يَأْخُذُونَهَا مِنْ أَيْدِي النَّاسِ.
910 – Dari Abu Hurairah10 g bahwasanya dia berkata kepada Marwan: 

“Apakah engkau menghalalkan jual beli secara riba?” lalu Marwan berkata: 
“Aku tidak melakukannya.” Kemudian Abu Hurairah berkata: “Engkau telah 
menghalalkan jual beli ash-Shikak11, padahal Rasulullah a melarang dari menjual 
makanan sampai barang itu diterima sempurna.” Lalu Marwan berkutbah di 
hadapan manusia melarang penjualan ash-Shikak. Periwayat hadis (Sulaiman) 
berkata: Aku lihat para pengawal mengambl ash-Shikak dari tangan orang-orang.12

3 – BAB: MEMINDAHKAN MAKANAN JIKA 
DIJUAL SECARA PERKIRAAN

3-بَابُ: نَقْل الطَّعَامِ إذَِا بيِْعَ جِزَافًا

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 911 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ

7 Al-Minnah 3836
8 Seperti makanan, yaitu larangan menjual barang sebelum diterima secara sempurna, tidak khusus 

hanya untuk jenis makanan, tapi untuk seluruhnya. (al-Minnah 3836)
9 HR Muslim 5125, al-Bukhari 2126, at-Tirmidzi 1291, an-Nasai 4595, Abu Daud 3492, Ibnu Majah 

2226.
10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3827
11 Ash-Shikak adalah kupon yang dikeluarkan oleh pemerintahan secara resmi, yang dibubuhi 

stempel penguasa atau wakilnya untuk diberikan kepada salah seorang rakyatnya untuk suatu 
perkara. Dan yang dimaksud ash-Shikak disini adalah kupon dari pemerintah Dinasti Umayyah 
yang diberikan kepada rakyat yang berhak untuk diberi ganti dengan makanan oleh pemerintahan 
di waktu tertentu jika rakyat membawa kupon itu. Dan manusia saat itu tergesa-gesa, mereka 
menjual surat resmi pemerintahan itu dengan uang. Hingga orang yang membeli kupon itu dapat 
menukar dengan makanan di waktu yang ditentukan. Namun orang yang membeli itu menjual 
kembali ke orang lain dengan harga yang lebih. Maka Abu Hurairah menamakan itu sebagai jual 
beli secara riba. (al-Minnah 3849)

12 HR Muslim 1528
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كْبَـانِ  عَـامَ مِـنْ الرُّ ا نَشْـتَرِي الطَّ »مَـنْ اشْـتَرَى طَعَامًـا فَـاَ يَبعِْـهُ حَتَّـى يَسْـتَوْفيَِهُ« قَـالَ: وَكُنَـّ
مَ أَنْ نَبيِعَهُ، حَتَّى نَنقُْلَهُ مِنْ مَكَانهِِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ جِزَافًا، فَنهََانَا رَسُوْلُ اللَّ

911 – Dari Ibnu Umar13 p: Bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 
membeli makanan maka janganlah menjualnya hingga dia menerima (terlebih 
dahulu) secara sempurna.” Periwayat hadis berkata: Dan kami membeli makanan 
dari pedagang keliling secara perkiraan, lalu Rasulullah melarang kami untuk 
menjualnya hingga kami memindahkan terlebih dahulu dari tempatnya.14

4 – BAB: MENJUAL MAKANAN YANG DITAKAR 
DENGAN PERKIRAAN (TANPA DITAKAR)

4 - بَابُ: بَيْع الطَّعَامِ المَكيِْلِ بالِجِزَافِ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: نَهَـى رَسُـوْلُ اللَّ 912 - عَـنْ ابـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
عَـنِ الْمُزَابَنـَةِ: أَنْ يَبيِـعَ ثَمَـرَ حَائِطـِهِ، إنِْ كَانَـتْ نَخْـلً بتَِمْـرٍ كَيْـلً، وَإنِْ كَانَ كَرْمًـا، أَنْ يَبيِعَهُ 

بزَِبيِبٍ كَيْلً وَإنِْ كَانَ زَرْعًا أَنْ يَبيِعَهُ بكَِيْلِ طَعَامٍ نَهَى عَنْ ذَلكَِ كُلِّهِ.
912 – Dari Ibnu Umar15 p ia berkata: Rasulullah a melarang penjualan 

al-Muzabanah: yaitu seorang menjual buah yang masih di pohon, jika buah itu 
adalah kurma (ruthob) yang berada di pohon16 dijual/diganti dengan kurma 
kering (tamr), dan jika buah itu adalah anggur (karm) dijual dengan kismis 
(zabib), dan juga tanaman dijual dengan makanan, beliau melarang dari jual beli 
semua ini.17 

15 – BAB: JUAL BELI KURMA SEJENIS

5-بَابُ: بَيْعِ التَّمْرِ مِثْاً بمِِثْلٍ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 913 - عَـنْ أَبـي هُرَيْـرَةَ وَأَبـي سَـعِيدٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ بَعَثَ أَخَا بَنـِي عَـدِيٍّ الْنَْصَـارِيَّ فَاسْـتَعْمَلَهُ عَلَى خَيْبَـرَ فَقَدِمَ بتَِمْـرٍ جَنيِـبٍ، فَقَالَ لَهُ  وَسَـلَّ

13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3821
14 HR Muslim 1526, Ibnu Majah 2229
15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3873
16 Kurma basah. (al-Minnah 3838)
17 HR Muslim 1542, al-Bukhari 2173, an-Nasai 4535, Abu Daud 3405, Ibnu Majah 2265
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ـهِ يَـا رَسُـولَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَكُلُّ تَمْـرِ خَيْبَـرَ هَكَـذَا؟« قَـالَ: لَ وَاللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ اعَيْـنِ مِنْ الْجَمْـعِ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـاعَ باِلصَّ ا لَنشَْـتَرِي الصَّ هِ إنَِّ اللَّ

َ«لَ تَفْعَلُوا، وَلَكنِْ مِثْاً بمِِثْلٍ، أَوْ بيِعُوا هَذَا، وَاشْتَرُوا بثَِمَنهِِ مِنْ هَذَا،وَكَذَلكَِ الْمِيزَانُ.«
913 – Dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id18 p: Bahwasanya Rasulullah a 

mengutus seseorang dari Bani Adi al-Anshori, lalu menjadikannya sebagai petu-
gas di Khaibar, kemudian dia datang membawa kurma janib19, lalu Rasulullah, 
bertanya padanya: “Apakah setiap kurma Khaibar kwalitasnya seperti ini?” 
Dia menjawab: “Tidak wahai Rasulullah, sesungguhnya kami membeli satu sho 
(kurma ini) dengan dua sho kurma campuran.” Lalu Rasulullah a bersabda: 
“Janganlah lakukan itu, hendaknya pembelian dengan barang sejenis, atau 
juallah suatu barang dan belilah dari hasil penjualannya barang lainnya, dan 
demikianlah timbangan20 itu.”21 

6 – BAB: JUAL BELI KURMA TANPA DITAKAR

بْرَةِ مِنَ التَّمْرِ 6-بَابُ: بَيْع الصُّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا يَقُـوْلُ: نَهَـى رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 914 - عَـن جَابـِرِ بْـنَ عَبْـدِ اللَّ
ى مِنْ التَّمْرِ. بْرَةِ مِنْ التَّمْرِلَ يُعْلَمُ مَكِيلَتُهَا باِلْكَيْلِ الْمُسَمَّ مَ عَنْ بَيْعِ الصُّ عَلَيْهِ وَسَلَّ

914 – Dari Jabir bin Abdillah22 p ia berkata: Rasulullah a melarang jual 
beli kurma tumpukan, tidak diketahui takarannya23 dengan kurma yang ditakar.24

7 – BAB: KURMA TIDAK BOLEH DIJUAL HINGGA MATANG

7-بَابُ: لَ يُبَاعُ الثَّمَرُ حَتَّى يَطيِْبَ

18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4057
19 Jenis kurma yang enak. (al-Minnah 4081)
20 Demikianlah hukum jual beli barang yang sejenis, tidak boleh melebih satu sama lainnya, namun 

dijual terlebih dahulu dan mendapatkan uang, lalu dari hasil uang itu dibelikan sesukanya. 

Hadis ini menunjukkan barang yang sejenis tidak boleh dijual (tukar menukar) dengan melebih-
kan salah satu daripadanya, sekalipun berbeda kwalitas rasa dan mutunya, berbeda harganya. 
(al-Minnah 4081) 

21 HR Muslim 1593, al-Bukhari 2302, an-Nasai 4553
22 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3829
23 Al-Imam an-Nawawi berkata: Ini adalah dalil yang jelas akan larangan jual beli kurma dengan 

kurma hingga diketahui sejenis.(al-Minnah 3851)
24 HR Muslim 1530, an-Nasai 4547
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ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: نَهَـى - أَوْ نَهَانَـا - رَسُـوْلُ اللَّ 915 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ عَنْ بَيْعِ الثَّمَرِ حَتَّى يَطِيبَ. وَسَلَّ

915 – Dari Jabir25 g ia berkata: Rasulullah a melarang – atau melarang kami 
– dari jual beli buah hingga buah itu masak.26 

916 - عَـنْ أَبـِي الْبَخْتَـرِيِّ قَـالَ: سَـأَلْتُ ابْـنَ عَبَّـاسٍ عَـنْ بَيْـعِ النَّخْـلِ؟ فَقَـالَ نَهَى رَسُـوْلُ 
مَ عَنْ بَيْـعِ النَّخْلِ حَتَّى يَـأْكُلَ مِنـْهُ أَوْ يُـؤْكَلَ ،وَحَتَّى يُـوزَنَ، قَالَ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

فَقُلْتُ: مَا يُوزَنُ؟ فَقَالَ رَجُلٌ عِندَْهُ: حَتَّى يُحْزَرَ. 
916 – Dari Abu al-Bahtari27, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 

tentang jual beli kurma28. Lalu ia berkata: Rasulullah melarang jual beli kurma 
hingga pemiliknya29 memakan hasil buahnya atau dimakan30 buahnya, dan hingga 
hasilnya dapat ditakar.31 

8 – BAB: LARANGAN MENJUAL KURMA HINGGA NAMPAK BAIK

8-بَابُ: النَهْي عَنْ بَيْعِ الثَّمَرِ حَتَّى يَبْدُو صَاَحُهُ

مَ نَهَى عَنْ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 917 - عَنْ ابْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
نبُْلِ حَتَّى يَبْيَضَّ وَيَأْمَنَ الْعَاهَةَ، نَهَى الْبَائِعَ وَالْمُشْتَرِيَ. بَيْعِ النَّخْلِ حَتَّى يَزْهُوَ، وَعَنْ السُّ
917 – Dari Ibnu Umar32 p: Bahwasanya Rasulullah a melarang penjualan 

kurma33 hingga nampak berwarna merah34, dan melarang penjualan tangkai 
(tanaman) hingga hijau35, dan terbebas dari penyakit, beliau melarang penjual36 

25 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3850
26 HR Muslim 1536, al-Bukhari 2189
27 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3851
28 (al-Minnah 3864, 3873)
29 Penjualnya yaitu pemilik buah itu.
30 Maksudnya adalah telah matang dan pantas dimakan secara umum. (al-Minnah 3873)
31 HR Muslim 1537, al-Bukhari 2250, Abu Daud 3369
32 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3842
33 Buah kurma yang berada di pohonnya. (al-Minnah 3864)
34 Atau kuning. Dan selamat dari penyakit. (al-Minnah 3864)
35 Nampak bijinya
36 Agar dia tidak memakan harta saudaranya dengan batil. (al-Minnah 3862)
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dan 37pembelinya.38 

9 – BAB: PENJUALAN aL-MUZaBaNah39

9-بَابُ: بَيْع الْمُزَابَنَةِ

918 - عَن بُشَـيْرِ بْـنِ يَسَـارٍ مَوْلَى بَنـِي حَارِثَـةَ: أَنَّ رَافـِعَ بْنَ خَدِيـجٍ وَسَـهْلَ بْنَ أَبـِي حَثْمَةَ 
إِلَّ  باِلتَّمْـرِ،  الثَّمَـرِ  الْمُزَابَنـَةِ:  نَهَـى عَـنْ  مَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ أَنَّ رَسُـولَ  ثَـاهُ:  حَدَّ

هُ قَدْ أَذِنَ لَهُمْ.  أَصْحَابَ الْعَرَايَا، فَإنَِّ
918 – Dari Busyair bin Yasar40 budak Bani Haritsah: bahwasanya Rafi’ 

bin Khadij dan Sahl bin Abi Hatsmah menceritakan kepadanya: bahwasanya 
Rasulullah a melarang penjualan al-Muzabanah: kurma dengan kurma, kecuali 
untuk al-araya41, sesungguhnya Nabi mengizinkan bagi mereka.42

10 – BAB: JUAL BELI aL-aRaya DENGAN MEMPERKIRAKAN

10-بَابُ: بَيْع الْعَرَايَا بخَِرْصِهَا

صَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ رَخَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 919 - عَـن زَيْد بْـن ثَابتٍِ رَضِيَ اللَّ

37 Agar pembeli tidak mengalami kerugian dan tidak membantu penjual dalam kebatilan. 
38 HR Muslim 1535, al-Bukhari 2195, at-Tirmidzi 1226, an-Nasai 4551, Abu Daud 3368, Ibnu Majah 

2217
39 Lihat hadis No 912 
40 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3868
41 Al-Araya bentuk jamak dari kata ariyyah, artinya pemberian kurma yang berada di pohon tanpa 

menunggu masak. Dahulu orang-orang Arab bersedekah di masa paceklik dengan memberikan 
kurma yang di pohon dari kebun mereka untuk orang-orang miskin yang masuk di kebun itu 
untuk makan kurma mereka setiap hari sesuai kebutuhan mereka. Dan adat istiadatnya para 
pemilik kebun pergi menuju kebun bersama-sama keluarganya saat masa panen kurma, maka 
pemilik kebunpun merasa terganggu dengan kehadiran orang lain di kebunnya. Dan terkadang 
orang-orang miskin itu tidak mampu menahan sampai kurma itu masak karena sangat fakirnya 
mereka dan butuhnya mereka akan kurma. Maka para pemilik kurma itu menjual kurma yang 
masih di pohon ditukar dengan kurma kering. Para pemilik kebun membelinya untuk agar tidak 
terganggu kehadiran mereka di kebun itu. Dan kurma yang di atas pohon dikira-kira dengan 
perkiraan jika kering maka jumlahnya sekian, lalu diberikan kepada orang-orang miskin itu 
dengan diganti kurma kering yang ditimbang, dan cara ini adalah jual beli al-muzabanah yang 
dilarang itu, yaitu jual beli kurma dengan kurma. Dan Rasulullah memberi keringanan dalam 
masalah ini agar orang miskin mendapatkan kebutuhannya. (al-Minnah 3878)

42 HR Muslim 1540, al-Bukhari 2384
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ةِ يَأْخُذُهَا أَهْلُ الْبَيْتِ بخَِرْصِهَا تَمْرًا يَأْكُلُونَهَا رُطَبًا. فيِْ الْعَرِيَّ
919 – Dari Zaid bin Tsabit43 g: bahwasanya Rasulullah a memberi keri-

nganan jual beli al-Ariyyah44 dimana pemilik kebun membeli45 dengan memper-
kirakan jika kurma itu kering46 sedangkan pemilik kebun itu memakan kurma 
basah ini.47 

11 – BAB: KADAR DIPERBOLEHKAN JUAL BELI AL-ARAYA

11-بَابُ: فيِْ قَدْرِ مَا يَجُوْزُ بَيْعُهُ مِنَ العَرَايَا

صَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ رَخَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 920 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
قَـالَ  دَاوُدُ  خَمْسَـةِ )يَشُـكُّ  فـِيْ  أَوْ  أَوْسُـقٍ  خَمْسَـةِ،  دُونَ  فيِمَـا  بخَِرْصِهَـا  الْعَرَايَـا  بَيْـعِ  فـِيْ 

خَمْسَةٌ أَوْ دُونَ خَمْسَةٍ(.
920 – Dari Abu Hurairah48 g: bahwasanya Rasulullah a memberi keri-

nganan dalam jual beli al-Araya49 dengan memperkirakan, jika kadarnya di bawah 
lima ausakh50 atau lima ausakh. (Daud/periwayat hadis ragu, ia berkata: Lima atau 
di bawah lima).51 

12 - BAB: aL-JaaIhah52 DALAM JUAL BELI KURMA

12-بَابُ: الجَائحَِةٌ فيِْ بَيْعِ الثَّمَرِ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 921 - عَـن جَابرِ بْـن عَبْدِ اللَّ

43 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3857
44 Lihat catatan kaki hadis No 918 
45 Al-Minnah 3880
46 Membayar dengan kurma basah dengan ukuran kurma kering secara perkiraan.
47 HR Muslim 1539, al-Bukhari 2193, an-Nasai 4532, Ibnu Majah 2268
48 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3869
49 Lihat hadis No 918
50 Seukuran 6o sho’ kurma atau semisalnya. Satu sho’ kira-kira 2,5 kg, maka 60 sho’ kira-kira 750 

kg. 
51 HR Muslim 1541, al-Bukhari 2190, at-Tirmidzi 1301, an-Nasai 4538, Abu Daud 3362, Ibnu Majah 

2269
52 Yaitu penyakit/hama yang membuat punah buah kurma dan harta, dan juga segala musibah 

yang besar.
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وَسَـلَّمَ: »لَوْ بعِْـتَ مِنْ أَخِيـكَ ثَمَـرًا، فَأَصَابَتْـهُ جَائحَِةٌ فَـاَ يَحِلُّ لَـكَ أَنْ تَأْخُـذَ مِنْهُ شَـيْئًا، بمَِ 
؟.« تَأْخُذُ مَالَ أَخِيكَ بغَِيْرِ حَقٍّ

921 – Dari Jabir bin Abdillah53 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Seandainya engkau menjual kurma ke saudaramu, lalu kurma itu tertimpa 
Jaaihah, maka tidak dihalalkan bagimu mengambil hasil penjualannya sedi-
kitpun, bagaimana mungkin engkau mengambil harta saudaramu dengan cara 
yang tidak benar?”54

13 – BAB INI MASIH TERKAIT DENGAN BAHASAN BAB 
SEBELUMNYA: PARA KREDITOR (YANG BERPIUTANG) 

MENGAMBIL BARANG (DARI DEBITOR/YANG BERHUTANG) 
BARANG-BARANG YANG MEREKA DAPATI

13-بَابُ مِنْهُ: وَأَخْذُ الغُرَامَاءِ مَا وَجَدُوا

هِ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: أُصِيبَ رَجُلٌ فـِيْ عَهْدِ رَسُـولِ اللَّ 922 - عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ فـِيْ ثمَِـارٍ ابْتَاعَهَـا، فَكَثُـرَ دَيْنـُهُ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
اسُ عَلَيْـهِ، فَلَـمْ يَبْلُـغْ ذَلـِكَ وَفَـاءَ دَيْنـِهِ، فَقَالَ رَسُـوْلُ  قَ النَـّ قُـوا عَلَيْـهِ« فَتَصَـدَّ وَسَـلَّمَ: »تَصَدَّ

مَ لغُِرَمَائِهِ: »خُذُوا مَا وَجَدْتُمْ وَلَيْسَ لَكُمْ إلَِّ ذَلكَِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
922 – Dari Abu Sa’id al-Khudri55 g ia berkata: Di zaman Rasulullah a ada 

seseorang yang dagangan kurmanya tertimpa musibah sehingga hutangnya 
amat banyak. Lalu Nabi a bersabda: “Bersedekahlah kalian kepadanya!” maka 
orang-orang bersedekah kepadanya, namun hasil uang yang disedekahkan belum 
dapat menutupi hutangnya. Lalu Nabi a bersabda kepada orang yang berpiutang 
padanya: “Ambillah apa yang kalian dapati, dan tidak ada bagian bagimu 
kecuali hal itu.”56 

14 – BAB: MENJUAL POHON KURMA BERBUAH 
DARI HASIL PENYERBUKAN

14-باب: مَنْ بَاعَ نَخْاً فيِْهَا ثَمَرٌ

53 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3952
54 HR Muslim 1554, an-Nasai 4527, Abu Daud 3470, Ibnu Majah 2219
55 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3958
56 HR Muslim 1556, at-Tirmidzi 655, an-Nasai 4530, Abu Daud 3469, Ibnu Majah 2356
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هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 923 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـذِي بَاعَهَـا، إلَِّ أَنْ يَشْـتَرِطَ  ـرَ فَثَمَرَتُهَـا للَِّ مَ يَقُـوْلُ: » مَـنْ ابْتَـاعَ نَخْـاً بَعْـدَ أَنْ تُؤَبَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

الْمُبْتَاعُ، ْوَمَنْ ابْتَاعَ عَبدًا فَمَالُهُ للَِّذِي بَاعَهُ،للَِّذِي بَاعَهَا، إلَِّ أَنْ يَشْتَرِطَ الْمُبْتَاعُ.« 
923 – Dari Abdullah bin Umar57 p ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 

a bersabda: “Barangsiapa menjual kurma setelah dilakukan at-ta’bir58 pada 
kurma itu, maka buahnya adalah untuk orang yang menjualnya59, kecuali 
pembelinya memberikan syarat.”60

15 – BAB: JUAL BELI aL-MUKhaBaRah61 DaN aL-MUhaQaLah62

15-بَابُ: بَيْعُ الْمُخَابَرَةِ وَالْمُحَاقَلَةِ

، وَهُوَ جَالـِسٌ عِنـْدَ عَطَاءِ  ثَنـَا أَبُـو الْوَليِـدِ الْمَكِّـيُّ 924 - عَـنْ زَيْـدِ بْـنِ أَبيِ أُنَيْسَـةَ قَـالَ: حَدَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ بْنِ أَبـِي رَبَاحٍ عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
تُشْـقِهَ،  حَتَّـى  النَّخْـلُ  تُشْـتَرَى  وَأَنْ  وَالْمُخَابَـرَةِ،  وَالْمُزَابَنـَةِ  الْمُحَاقَلَـةِ  عَـنْ  نَهَـى  مَ  وَسَـلَّ
وَالِإشْـقَاهُ أَنْ يَحْمَـرَّ أَوْ يَصْفَـرَّ أَوْ يُـؤْكَلَ مِنـْهُ شَـيْءٌ، وَالْمُحَاقَلَـةُ أَنْ يُبَـاعَ الْحَقْـلُ بكَِيْـلٍ مِنْ 
بُعُ  عَـامِ مَعْلُـومٍ، وَالْمُزَابَنـَةُ أَنْ يُبَـاعَ النَّخْـلُ بأَِوْسَـاقٍ مِـنْ التَّمْـرِ، وَالْمُخَابَـرَةُ الثُّلُـثُ وَالرُّ الطَّ
ـهِ يَذْكُرُ  وَأَشْـبَاهُ ذَلـِكَ، قَـالَ زَيْـدٌ: قُلْـتُ لعَِطَـاءِ بْـنِ أَبـِي رَبَـاحٍ: أَسَـمِعْتَ جَابـِرَ بْـنَ عَبْـدِ اللَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ قَالَ: نَعَمْ. هِ صَلَّى اللَّ هَذَا عَنْ رَسُولِ اللَّ
924 – Dari Zaid bin Abu Unaisah63, ia berkata: Abu al-walid al-Makki mence-

ritakan kepada kami, saat itu dia duduk di dekat Atha bin Abi Rabah, dari Jabir 
bin Abdillah g: bahwasanya Rasulullah a melarang dari jual beli al-Muhaqalah, 
dan al-Muzabanah, dan al-Mukhabarah, dan hendaknya kurma yang berada di 

57 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3882
58 Adalah penyerbukan/perkawinan, Maknanya: mayang korma perempuan diletakkan serbuk 

mayang kurma laki. (al-Minnah 3901)
59 Bahwa buah hasil perkawinan mayang kurma tidak masuk dalam jual beli, namun terus menjadi 

milik penjualnya. Pengertiannya jika kurma itu bukan dari hasil perkawinan maka masuk dalam 
jual beli dan milik pembeli. Dan inilah pendapat mayoritas ulama. (al-Minnah 3901)

60 HR Muslim 1543, al-Bukhari 2379, at-Tirmidzi 1244, an-Nasai 4636, Abu Daud 3433, Ibnu Majah 
2210

61 Mengolah tanah orang lain dengan kesepakatan upahnya adalah sebagian hasilnya.
62 Jual beli makanan yang masih berada pada bulir tanaman dengan gandum.
63 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3888
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pohon tidak dijual hingga merah atau menguning atau dapat dimakan (telah 
masak). Adapun al-Muhaqalah adalah tanaman di kebun di jual dengan makanan 
yang telah ditimbang, sedangkan al-Muzabanah adalah kurma basah di pohon di 
jual/dibeli dengan kurma kering. Sedangkan al-Mukhabarah adalah sepertiga64, 
seperempat dan semisalnya. Zaid berkata: Aku katakan kepada Atha bin Abi 
Rabah: “Apakah engkau mendengar Jabir bin Abdillah menyebutkan hal ini dari 
Rasulullah a?” Dia menjawab: “Ya.”65

16 – BAB: JUAL BELI AL-MUAWAMAH

16-بَابُ: بَيْع الْمُعَاوَمَةِ

هُ عَنهُْمَا قَالَ: نَهَى  هِ رَضِيَ اللَّ بَيْرِ وَسَعِيدِ بْنِ مِيناَءَ عَنْ جَابرِِ بْنِ عَبْدِ اللَّ 925 - عَنْ أَبيِ الزُّ
مَ عَنِ الْمُحَاقَلَةِ، وَالْمُزَابَنةَِ، وَالْمُعَاوَمَةِ، وَالْمُخَابَرَةِ - قَالَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُوْلُ اللَّ

صَ فيِْ الْعَرَايَا. نيِنَ هِيَ الْمُعَاوَمَةُ - وَعَنْ الثُّنيَْا، وَرَخَّ أَحَدُهُمَا: بَيْعُ السِّ
925 – Dari Abu Az-Zubair dan Sa’id bin Mina dari Jabir bin Abdillah66 p 

ia berkata: Rasulullah a melarang dari jual beli dengan cara al-Muhaqalah67, 
al-Muzabanah68, al-Muawamah, dan al-Mukhabarah69 - Salah seorang periwayat hadis 
mengatakan: al-Muawamah adalah jual beli tahunan70 – dan Nabi a melarang juga 
jual beli ats-Tsunya71 dan beliau a memberi keringanan dalam transaksi secara 

64 Pemilik lahan memberikan kuasa pada seseorang untuk menanam dan mengolah tanaman, lalu 
keduanya membagi hasil panennya, misalnya setengahnya, sepertiganya, seperempatnya, dan 
sisanya bagi pengolah tanaman itu. Larangan dari transaksi seperti ini tidaklah mutlak, karena 
Nabi pernah bermuamalah dengan penduduk al-Khaibar seperti ini. Dan yang dilarang dari 
transaksi seperti ini adalah jika prosentase perolehan keduanya samar-samar, atau tidak diketahui. 
Atau pemilik maupun pengolah memberikan syarat bahwa tanaman yang tumbuh di bagian sana 
adalah milikku, dan bagian lain milikmu. (al-Minnah 3908)

65 HR Muslim 1536, al-Bukhari 2187, at-Tirmidzi 1224, an-Nasai 3890, Abu Daud 3400, Ibnu Majah 
2449

66 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3890
67 Lihat hadis No 924
68 LIhat kembali hadis No 918
69 Lihat hadis No 924
70 Yang dimaksud adalah buah yang berada di pohon di jual dalam jangka waktu dua atau tiga 

tahun atau lebih. Ini adalah jual beli yang batil.(al-Minnah 3913)
71 Jual beli dengan mengecualikan sebagiannya yang tidak diketahui secara jelas. Seperti seorang 

mengatakan: Aku menjual seonggokan makanan ini kecuali sebagiannya (tidak jelas), atau aku 
menjual buah di pohon ini, atau kambing-kambing ini atau pakaian-pakaian ini kecuali seba-
giannya. Dan larangan dari transaksi jual beli seperti ini karena kesamaran yang dikecualikan, 
jika yang dikecualikan itu jelas ukurannya maka jual belinya sah. Seperti misalnya: Aku menjual 
pohon ini atau kambing ini atau pakaian ini kecuali pohon itu, kambing itu atau pakaian itu. 
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72al-Araya.73 

مَ عَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: نَهَـى رَسُـوْلُ اللَّ 926 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
نيِنَ. وَفيِ رِوَايَةِ ابْنِ أَبيِ شَيْبَةَ: عَنْ بَيْعِ الثَّمَرِ سِنيِنَ. بَيْعِ السِّ

926 – Dari Jabir74 p ia berkata: Rasulullah a melarang dari jual beli tahunan. 
Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah: Dari Jual beli kurma secara tahunan.75

17 – BAB: JUAL BELI BUDAK DENGAN DUA ORANG BUDAK

17-بَابُ: بَيْع العَبْدِ بالِعَبْدَيْنِ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جَـاءَ عَبْـدٌ فَبَايَـعَ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 927 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَبْـدٌ، فَجَـاءَ سَـيِّدُهُ يُرِيـدُهُ، فَقَـالَ لَـهُ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ عَلَـى الْهِجْـرَةِ، وَلَـمْ يَشْـعُرْ أَنَّ
وَسَـلَّمَ: »بعِْنيِـهِ« فَاشْـتَرَاهُ بعَِبْدَيْـنِ أَسْـوَدَيْنِ ثُـمَّ لَـمْ يُبَايِـعْ أَحَـدًا بَعْـدُ، حَتَّـى يَسْـأَلَهُ »أَعَبْـدٌ 

هُوَ؟.«
927 – Dari Jabir76 p ia berkata: Datang seorang budak lalu berbaiat kepada 

Nabi a untuk berhijrah, dan Nabi a tidak mengetahui bahwa dia adalah seorang 
budak, lalu datanglah pemilik budak itu menginginkan budak tersebut, kemudian 
Nabi a bersabda padanya: “Juallah dia!” lalu Nabi a membelinya dengan dua 
orang budak hitam. Setelah itu Nabi a tidak membaiat seorangpun setelah itu, 
sebelum beliau a bertanya terlebih dahulu: “Apakah dia seorang budak?”77

18 – BAB: LARANGAN DARI JUAL BELI AL-MUSHORROH

اة 18-بَابُ: النَّهْي عَنْ بَيْعِ المُصَرَّ

مَ قَـالَ: »مَنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 928 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ

(al-Minnah 3913)
72 Lihat hadis No 918
73 HR Muslim 1536
74 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3891
75 HR Muslim 1602, at-Tirmidzi 1239, Ibnu Majah 2869, an-Nasai 4184
76 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4089
77 HR Muslim 1602, at-Tirmidzi 1239, Ibnu Majah 2869, an-Nasai 4184
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هَـا، وَرَدَّ  ـامٍ، إنِْ شَـاءََ أَمْسَـكَهَا وَإنِْ شَـاءَ رَدَّ اةً فَهُـوَ فيِهَـا باِلْخِيَـارِ ثَاَثَـةَ أَيَّ ابْتَـاعَ شَـاةً مُصَـرَّ
مَعَهَا صَاعًا مِنْ تَمْرٍ.«

928 – Dari Abu Hurairah78 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: 
“Barangsiapa menjual kambing mushorrotan79 maka dia boleh memilih 
selama tiga hari80, jika mau dia boleh tetap membelinya, dan jika mau dia 
boleh mengembalikannya, dan mengembalikan bersama kambing itu satu 
sho kurma.”81

19 – BAB: DIHARAMKAN JUAL BELI MAKANAN 
YANG DIHARAMKAN MEMAKANNYA

19-بَابُ: تَحْرِيْم بَيْعِ مَا حَرُمَ أَكْلُهُ

ـهُ عَنهُْمَا بَاعَ  ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: بَلَغَ عُمَرَ أَنَّ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ  929- عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
مَ قَـالَ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ سَـمُرَةَ، أَلَـمْ يَعْلَـمْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ خَمْـرًا، فَقَـالَ: قَاتَـلَ اللَّ

حُومُ فَجَمَلُوهَا فَبَاعُوهَا؟.« مَتْ عَلَيْهِمْ الشُّ هُ الْيَهُودَ، حُرِّ »لَعَنَ اللَّ
929 – Dari Ibnu Abbas p ia berkata: Sampai berita kepada Umar g bahwasa-

nya Samurah p menjual khamr,82 lalu Umar g berkata: “Semoga Allah membi-
nasakan Samurah, tidakkah dia mendengar bahwasanya Rasulullah a bersabda: 
“Semoga laknat Allah menimpa Yahudi, diharamkan atas mereka lemak, lalu 
mereka melelehkannya83 kemudian menjualnya.”84

78 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3810
79 Tidak memerah susu unta atau kambing hingga susu kelihatan banyak di kantong unta atau 

kambing itu, sehingga pembeli tertipu dan menyangka bahwa tiap hari susunya banyak, sehingga 
harga jualnya menjadi tinggi. (al-Minnah 3830) 

80 Karena hakekatnya tidak jelas kecuali dalam tiga hari. (al-Minnah 3831)
81 HR Muslim 1524, Abu Daud 3444
82 Ada tiga pendapat tentang penjualan khamer yang dilakukannya: 

Pertama: Dia mengambil pajak khamer dari ahli kitab, dengan keyakinan bolehnya akan demikian 
itu. Kedua: Dia menjual sirup dari orang-orang yang menjadikan sirup itu sebagai bahan khamer. 
Ketiga: Dia menjadikannya khamer sebagai cuka lalu menjualnya. Dan Umar berkeyakinan bahwa 
hal ini tidak halal, dan ini adalah pendapat mayoritas ulama. Sedangkan Samuroh berkeyakinan 
diperbolehkannya. (Al-Minnah 4050)

83 Al-Minnah 4048
84 HR Muslim 1582, al-Bukhari 3460, an-Nasai 4257, Abu Daud 3488, Ibnu Majah 2383
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20 – BAB: DIHARAMKANNYA JUAL BELI KHAMER

20-بَابُ: تَحْرِيْم بَيْعِ الخَمْرِ

هِ بْـنَ عَبَّاسٍ  هُ سَـأَلَ عَبْـدَ اللَّ ـبَإيِِّ مِـنْ أَهْـلِ مِصْرَ أَنَّ حْمَنِ بْـنِ وَعْلَةَ السَّ 930 - عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
ـا يُعْصَـرُ مِـنْ الْعِنـَبِ؟ فَقَـالَ ابْـنُ عَبَّـاسٍ: إنَِّ رَجُـلً أَهْـدَى لرَِسُـولِ  ـهُ عَنهُْمَـا عَمَّ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ رَاوِيَـةَ خَمْـرٍ، فَقَـالَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ مَهَـا؟« قَالَ: لَ، فَسَـارَّ إنِْسَـانًا، فَقَـالَ لَهُ رَسُـوْلُ اللَّ ـهَ قَدْ حَرَّ »هَلْ عَلمِْـتَ أَنَّ اللَّ
مَ  مَ شُـرْبَهَا حَـرَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »بـِمَ سَـارَرْتَهُ؟« فَقَـالَ: أَمَرْتُـهُ ببَِيْعِهَـا، فَقَـالَ: »إنَِّ الَّـذِي حَـرَّ

بَيْعَهَا« قَالَ: فَفَتَحَ الْمَزَادَةَ حَتَّى ذَهَبَ مَا فيِهَا.
930 – Dari Abdurrahman bin Wa’lah as-Sabai85 – dari penduduk Mesir 

– dia bertanya kepada Abdullah bin Abbas p tentang anggur yang diperas. 
Ibnu Abbas menjawab: Ada seseorang yang pernah menghadiahkan kepada 
Rasulullah tempat air yang penuh berisi khamer, lalu Nabi a berkata padanya: 
“Tidakkah engkau mengetahui bahwa Allah telah mengharamkannya?” lelaki 
itu menjawab: “Tidak” kemudian lelaki itu membisikkan sesuatu kepada sese-
orang (di dekatnya). Kemudian Nabi a bertanya padanya: “Apa yang kamu 
bicarakan dengannya?” orang itu menjawab: “Istrinya menjual khamer” lalu 
Nabi a bersabda: “Sesungguhnya sesuatu yang diharamkan meminumnya 
maka diharamkan pula menjualnya.” Periwayat hadis berkata: Lalu ia membuka 
tempat khamer itu hingga habis isinya.86 

21 – BAB: DIHARAMKANNYA JUAL BELI BANGKAI, PATUNG DAN BABI

21-بَابُ: تَحْرِيْم بَيْعِ الْمَيْتَةِ وَاْلأصَْنَامِ وَالْخِنْزِيرِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ سَـمِعَ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْمَا: أَنَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ  931 - عَـنْ جَابرِِ بْـنِ عَبْدِ اللَّ
وَالْمَيْتَـةِ  الْخَمْـرِ  بَيْـعَ  مَ  حَـرَّ وَرَسُـولَهُ  ـهَ  اللَّ »إنَِّ  ـةَ:  بمَِكَّ وَهُـوَ  الْفَتْـحِ،  عَـامَ  يَقُـوْلُ  مَ  وَسَـلَّ
ـفُنُ  ـهُ يُطْلَى بهَِا السُّ ـهِ أَرَأَيْـتَ شُـحُومَ الْمَيْتَـةِ فَإنَِّ وَالْخِنْزِيـرِ وَاْلأصَْنَـامِ« فَقِيـلَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
هِ  اسُ ؟ فَقَـالَ: »لَ، هُـوَ حَـرَامٌ« ثُمَّ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَيُدْهَـنُ بهَِـا الْجُلُـودُ وَيَسْـتَصْبحُِ بهَِـا النَـّ

85 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4020
86 HR Muslim 1579, an-Nasai 4664
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مَ عَلَيْهِمْ  ـا حَـرَّ هَ عَـزَّ وَجَلَّ لَمَّ ـهُ الْيَهُـودَ، إنَِّ اللَّ مَ عِندَْ ذَلـِكَ: »قَاتَـلَ اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
شُحُومَهَا أَجْمَلُوهُ ثُمَّ بَاعُوهُ، فَأَكَلُوا ثَمَنَهُ.«

931 – Dari Jabir bin Abdillah87 p: bahwasanya dia mendengar Rasulullah 
a bersabda pada hari penaklukan kota Mekkah88, saat itu beliau a di Mekkah: 
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan penjualan khamer, 
bangkai, babi dan patung.” Lalu ditanyakan kepada beliau: “wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu dengan lemak bangkai, sesungguhnya lemak itu dapat 
digunakan untuk mengecat kapal, mengolesi kulit dan minyak lampu yang digu-
nakan orang-orang?” Beliau a menjawab: “Tidak boleh, penjualan itu adalah 
haram.” Lalu Rasulullah a bersabda setelah itu: “Semoga Allah melaknat89 
orang-orang Yahudi, sesungguhnya Allah saat mengharamkan atas mereka 
lemak bangkai, mereka melelehkannya lalu menjualnya, merekapun makan 
hasilnya.”90 

22 – BAB: LARANGAN MENGAMBIL HASIL PENJUALAN 
ANJING, PELACURAN, PERDUKUNAN

22-بَابُ: النَّهْي عَنْ ثَمَنِ الْكَلْبِ وَمَهْرِ الْبَغِيِّ وَحُلْوَانِ الْكَاهِنِ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 932 - عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ اْلنَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
مَ نَهَى عَنْ ثَمَنِ الْكَلْبِ، وَمَهْرِ الْبَغِيِّ وَحُلْوَانِ الْكَاهِنِ. وَسَلَّ

932 – Dari Abu Mas’ud al-Anshari91 g: Bahwasanya Rasulullah a melarang 
hasil penjualan anjing, upah pelacuran, dan upah perdukunan.92

23 – BAB: LARANGAN DARI HASIL PENJUALAN KUCING

نَّوْرِ 23-بَابُ: النَّهْي عَنْ ثَمَنِ السِّ

ـنَّوْرِ؟  ـهُ عَنـْهُ عَنْ ثَمَـنِ الْكَلْـبِ وَالسِّ بَيْـرِ قَـالَ: سَـأَلْتُ جَابـِرًا رَضِيَ اللَّ 933 - عَـنْ أَبـِي الزُّ

87 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4024
88 Pada bulan Ramadhan tahun 8 H. (al-Minnah 4048)
89 Fathul Mun’im jilid 6 hal 306
90 HR Muslim 1581, al-Bukhari 2236, at-Tirmidzi 1297, an-Nasai 4669, Abu Daud 3486, Ibnu Majah 

2167
91 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3985
92 HR Muslim 1567, al-Bukhari 2237, at-Tirmidzi 1133, an-Nasai 4292, Abu Daud 3428, Ibnu Majah 

2159
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مَ عَنْ ذَلكَِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ قَالَ: زَجَرَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ
933 – Dari Abu Az-Zubair93 ia berkata: Aku bertanya kepada Jabir g tentang 

hasil penjualan anjing dan kucing? Dia menjawab: Nabi a mencela hal ini.94

24 – BAB: PENGHASILAN TUKANG BEKAM ADALAH KhOBITS95

امِ خَبيِثٌ 24-باب: كَسْبُ الْحَجَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 934 - عَـن رَافـِع بْـن خَدِيـجٍ رَضِـيَ اللَّ
امِ خَبيِثٌ.« قَالَ: »ثَمَنُ الْكَلْبِ خَبيِثٌ، وَمَهْرُ الْبَغِيِّ خَبيِثٌ، وَكَسْبُ الْحَجَّ

934 – Dari Rafi bin Khadij96 g dari Rasulullah a,,, beliau a bersabda: “Hasil 
penjualan anjing adalah Khobits, dan upah pelacuran adalah Khobits, dan upah 
yang diperoleh tukang bekam adalah Khobits.”97

25 – BAB: DIPERBOLEHKANNYA UPAH UNTUK TUKANG BEKAM

25-بَابُ: إبَِاحَة أُجْرَةِ الحِجَامِ

مَ عَبْدٌ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: حَجَـمَ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 935 - عَنِ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
فَ عَنـْهُ مِنْ  ـمَ سَـيِّدَهُ فَخَفَّ مَ أَجْـرَهُ، وَكَلَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ لبَِنـِي بَيَاضَـةَ، فَأَعْطَـاهُ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. ضَرِيبَتهِِ، وَلَوْ كَانَ سُحْتًا لَمْ يُعْطِهِ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ
935 – Dari Ibnu Abbas98 p ia berkata: Nabi a pernah berbekam pada seorang 

budak milik Bani Bayadhoh, kemudian beliau a memberi upah kepada budak 
itu, dan beliau a berbicara kepada majikannya, lalu majikannya itu meringankan 
dharibahnya99, dan seandainya upah untuk tukang bekam haram Nabi tidak akan 

93 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3991
94 HR Muslim 1569, at-Tirmidzi 1279, an-Nasai 4668, Abu Daud 3479
95 Al-Khobits diartikan secara umum adalah haram dan tidak baik, jika digunakan untuk kalimat 

penjualan anjing dan hasil upah perzinaan maka makna al-Khobits adalah hasil yang haram. 
Dan terkadang al-Khobits di artikan dengan makna penghasilan yang hina dan terkandung aib 
sekalipun tidak haram, dan penyebutan hasil tukang bekam dengan al-Khobits adalah berarti 
penghasilan yang hina. (al-Minnah 4012)

96 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3988
97 HR Muslim 1568, at-Tirmidzi 1275, Abu Daud 3421
98 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4018
99 Ad-Dharibah adalah al-Kharaj, yaitu harta yang diminta oleh majikan seorang budak kepada 
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memberikannya.100

ـامِ؟  ـهُ عَنـْهُ عَـنْ كَسْـبِ الْحَجَّ 936 - عَـنْ حُمَيْـدٍ قَـالَ: سُـئِلَ أَنَـسُ بْـنُ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ حَجَمَهُ أَبُـو طَيْبَةَ، فَأَمَـرَ لَـهُ بصَِاعَيْنِ مِنْ  ـهِ صَلَّى اللَّ فَقَالَ: احْتَجَمَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـمَ أَهْلَـهُ فَوَضَعُوا عَنهُْ مِـنْ خَرَاجِـهِ، وَقَـالَ: »إنَِّ أَفْضَلَ مَـا تَدَاوَيْتُمْ بـِهِ الْحِجَامَةُ،  طَعَامٍ، وَكَلَّ

أَوْ هُوَ مِنْ أَمْثَلِ دَوَائكُِمْ.««
936 – Dari Humaid101 ia berkata: Anas bin Malik g pernah ditanya tentang 

hasil upah tukang bekam? Dia menjawab: “Rasulullah a pernah berbekam, beliau 
a dibekam Abu Thaibah102, lalu beliau a memerintahkan agar Abu Thaibah diberi 
dua sho’ makanan, dan beliau a berbicara kepada majikannya, maka merekapun 
meringankan kharajnya103.” Dan beliau a bersabda: “Sesungguhnya pengobatan 
paling afdhal yang kalian lakukan adalah bekam, atau bekam itu semisal obat 
kalian!”104

26- BAB: JUAL BELI JANIN

26-بَابُ: بَيْع حَبَلِ الْحَبَلَةِ

ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ ] أَهْـلُ [ الْجَاهِلِيَّـةِ يَتَبَايَعُـونَ لَحْـمَ  937 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
تـِي نُتجَِـتْ، فَنهََاهُمْ  الْجَـزُورِ إلَِى حَبَـلِ الْحَبَلَةِ، وَحَبَـلُ الْحَبَلَـةِ أَنْ تُنتَْـجَ النَّاقَةُ ثُـمَّ تَحْمِلَ الَّ

مَ عَنْ ذَلكَِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُوْلُ اللَّ
937 – Dari Ibnu Umar105 p dia berkata: Dahulu orang-orang jahiliyah mela-

kukan jual beli janin hewan hingga jual beli habal al-habalah yaitu seekor unta 
betina melahirkan, lalu anak unta yang dilahirkan itu (beberapa tahun kemudian) 

budaknya, misalnya dengan mengatakan: Engkau bekerja dan memberikan hasilnya kepadaku 
setiap hari satu dirham, dan sisanya untukmu. Atau setiap minggu sekian dan sekian. (al-Minnah 
4038)

100 HR Muslim 1202
101 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4014
102 Budak Bani Bayadhah. Namanya Nafi’. (al-Minnah 4038)
103 Lihat hadis 935
104 HR Muslim 1577, at-Tirmidzi 1278, an-Nasai 4673, Ibnu Majah 2165
105 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3789
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melahirkan106. Maka Rasulullah a melarang mereka dari jual beli semacam ini.107

27 – BAB: LARANGAN DARI JUAL BELI 
AL-MULAMASAH DAN AL-MUNABADZAH

27-بَابُ: النَّهْي عَنْ بَيْعِ الْمُاَمَسَةِ وَالْمُنَابَذَةِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْه قَـالَ: نَهَانَا رَسُـوْلُ اللَّ 938 - عَنْ أَبـي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيَّ رَضِيَ اللَّ
مَ عَنْ بَيْعَتَيْـنِ وَلبِْسَـتَيْنِ، نَهَى عَـنِ الْمُلَمَسَـةِ وَالْمُناَبَذَةِ فـِيْ الْبَيْـعِ، وَالْمُلَمَسَـةُ لَمْسُ  وَسَـلَّ
يَنبْـِذَ  أَنْ  وَالْمُناَبَـذَةُ  بذَِلـِكَ،  إِلَّ  يَقْلِبُـهُ  وَلَ  باِلنَّهَـارِ،  أَوْ  يْـلِ  باِللَّ بيَِـدِهِ  ثَـوْبَ الآخَـرِ  جُـلِ  الرَّ
جُلِ بثَِوْبـِهِ وَيَنبْـِذَ الآخَـرُ إلَِيْهِ ثَوْبَـهُ، وَيَكُـونُ ذَلـِكَ بَيْعَهُمَا مِـنْ غَيْـرِ نَظَرٍ وَلَ  جُـلُ إلَِـى الرَّ الرَّ

تَرَاضٍ.
938 – Dari Abu Said al-Khudri108 g ia berkata: Rasulullah a melarang kami 

dari dua jual beli dan libsataini, Nabi a melarang dari al-mulamasah dan al-muna-
badzah dalam jual beli, al-mulamasah adalah seseorang menyentuh pakaian orang 
lain dengan tangannya di malam hari atau siang hari, dan tidak membalikkannya 
kecuali dengan itu, adapun al-Munabadzah adalah seseorang melemparkan pakai-
annya dan orang lain melemparkan pakaian kepadanya, sehingga terjadi jual beli 
di antara keduanya tanpa melihat dan tanpa keridhaan.109

28 – BAB: JUAL BELI DENGAN CARA aL-GhaRaR110 DAN aL-haShO111

28-بَابُ: بَيْعِ الْغَرَرِ والْحَصَاةِ

مَ عَنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: نَهَى رَسُـوْلُ اللَّ 939 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ

106 Yaitu Jual beli janinnya janin, sebelum janin pertama dilahirkan. Maka ini adalah jual beli yang 
belum jelas, jual beli yang barangnya belum ada.(Fathul Mun’im jilid 6 hal 194)

107 HR Muslim 1514, al-Bukhari 3843
108 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3785
109 HR Muslim 1511, al-Bukhari 5819, an-Nasai 4509, Abu Daud 3377, Ibnu Majah 2170
110 Artinya adalah menipu, seperti contohnya menjual ikan di dalam air, menjual burung di udara. 
111 Menjual sesuatu dengan perantaraan batu kerikil. Iman an-Nawawi mengatakan ada tiga takwilan 

bentuk jual beli al-Hasho: Pertama: Seorang mengatakan aku menjual tanahku ini dari sini hingga 
akhir lemparan batu kerikil yang aku lempar. Kedua: Saya menjual namun engkau bisa memilih 
sampai aku melempar batu ini. Ketiga: Pembeli dan penjual menjadikan barang yang terlempar 
batu sebagai barang yang terjual. (Fathul Mun’im jilid 6 hal 193) 
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بَيْعِ الْحَصَاةِ وَعَنْ بَيْعِ الْغَرَرِ.
939 – Dari Abu Hurairah g ia berkata: Rasulullah a melarang jual beli 

dengan cara al-Hasho dan al-Gharar.112

29 – BAB: LARANGAN DARI JUAL BELI AN-NAJSY

29-بَابُ: النَّهْي عَنْ النَّجْشِ

مَ نَهَى عَنِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 940 - عَـنِ ابْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
النَّجْشِ.

940 – Dari Ibnu Umar p bahwasanya Rasulullah a melarang bentuk jual 
beli113 an-Najsy.114

30 – BAB: MEMBELI BARANG YANG TELAH DIBELI SAUDARANYA

جُلِ عَلىَ بَيْعِ أَخِيْهِ 30-بَاب: بَيْع الرَّ
Dalam bab ini diulangi lagi hadis No 800 sebagai berikut ini:

ـهُ عَنـْهُ عَلَـى الْمِنبَْـرِ  ـهُ سَـمِعَ عُقْبَـةَ بْـنَ عَامِـرٍ رَضِـيَ اللَّ حْمَـنِ بْـنِ شِمَاسَـةَ: أَنَّ عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
مَ قَـالَ: »الْمُؤْمِـنُ أَخُـو الْمُؤْمِـنِ فَـاَ يَحِـلُّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ يَقُـوْلُ: إِنَّ رَسُـولَ اللَّ

للِْمُؤْمِنِ أَنْ يَبْتَاعَ عَلَى بَيْعِ أَخِيهِ، وَلَ يَخْطُبَ عَلَى خِطْبَةِ أَخِيهِ حَتَّى يَذَرَ.«
Dari Abdurrahman bin Syimamah115: Dia mendengar Uqbah bin Amir 

g berkata di atas mimbar: Sesungguhnya Rasulullah a bersabda: “Seorang 
mukmin adalah saudara mukmin lainnya, oleh karena itu tidaklah halal bagi 
orang mukmin membeli barang yang telah dibeli saudaranya116, dan tidak 
halal baginya meminang wanita yang telah dikhitbah saudaranya hingga dia 

112 HR Muslim 1513, at-Tirmidzi 1230, Abu Daud 3376, an-Nasai 4518, Ibnu Majah 2194
113 Seseorang melakukan penawaran tinggi dengan maksud agar orang lain menawar lebih tinggi. 
114 HR Muslim 1516, al-Bukhari 2142, an-Nasai 4497, Ibnu Majah 2173
115 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3449
116 Tidak diperbolehkan bagi penjual merendahkan harga barang dagangannya agar pembeli 

condong padanya dan meninggalkan pembeli pertama, dan tidak diperbolehkan bagi pembeli 
untuk meninggikan harga agar penjual condong padanya dan penjual itu meninggalkan pembeli 
pertama, yang demikian itu jika telah terjadi persamaan dalam kesepakatannya. (Al-Minnah 3464)
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meninggalkannya.”117

31 – BAB: LARANGAN MENCEGAT BARANG DAGANGAN

لَعِ 31- بَاب: النَّهْي عَنْ تَلَقِّي السِّ

مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 941 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
وقَ، فَهُوَ باِلْخِيَارِ.« اهُ فَاشْتَرَى مِنْهُ، فَإذَِا أَتَى سَيّدُِهُ السُّ وُا الْجَلَبَ، فَمَنْ تَلَقَّ تَلَقَّ

941 – Dari Abu Hurairah118 g ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah 
a bersabda: “Janganlah kalian  mencegat dagangan, barangsiapa mencegat 
dagangan lalu membelinya, lalu jika pemilik barang tersebut sampai di pasar 
(dan mengetahui harga sesungguhnya) maka dia boleh memilih119.”120

32 – BAB: ORANG KOTA TIDAK BOLEH 
MENJUALKAN UNTUK ORANG DESA121

32-بَابُ: لَ يَبعِ حَاضِرٌ لبَِادٍ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: نَهَى رَسُـوْلُ اللَّ 942 - عَنِ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
كْبَـانُ وَأَنْ يَبيِعَ حَاضِـرٌ لبَِادٍ، قَـالَ:] فَقُلْتُ [ لِ بْـنِ عَبَّاسٍ: مَا قَوْلُـهُ: حَاضِرٌ  ـى الرُّ أَنْ تُتَلَقَّ

لبَِادٍ؟ قَالَ: لَ يَكُنْ لَهُ سِمْسَارًا.
942 – Dari Ibnu Abbas122 p ia berkata: Rasulullah a melarang pencegatan 

mereka yang membawa barang dagangan dari desa dan beliau melarang orang 
kota menjualkan123 barang orang desa. Periwayat hadis berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas p: Apa yang dimaksud orang kota menjual untuk orang 
desa? Ibnu Abbas p menjawab: “Hendaknya dia tidak menjadi makelar untuk 

117 HR Muslim 1424, an-Nasai 3234
118 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3802
119 Dia boleh membatalkan jual beli itu. (al-Minnah 3823)
120 HR Muslim 1519, an-Nasai 4499, Abu Daud 3437, Ibnu Majah 2179
121 Yang dimaksud: ada orang asing dari desa atau negeri lain datang untuk menjual barang yang 

dibutuhkan masyarakat umum dengan harga hari itu, lalu orang kota menemuinya dan berkata: 
“Biar saya yang menjualnya secara bertahap dengan harga yang lebih tinggi.” 

122 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3804
123 Gambarannya adalah demikian: Ada seorang asing membawa barang dagangannya ingin menju-

alnya dengan harga saat itu, lalu datang orang kota mengatakan padanya: Berikan padaku untuk 
aku jualkan dengan bertahap dengan harga yang lebih mahal dari harga ini. (al-Minnah 3815)
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orang desa.”124

33 – BAB: LARANGAN MENIMBUN125

33-بَابُ: النَّهْي عَنِ الحُكْرَة

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 943 - عـن مَعْمَـرٍ بـِنْ عَبْـدِ اللَّ
ـكَ تَحْتَكِـرُ؟ قَـالَ سَـعِيدٌ إِنَّ مَعْمَـرًا  وَسَـلَّمَ: »مَـنِ احْتَكَـرَ فَهُـوَ خَاطـِئٌ« فَقِيـلَ لسَِـعِيدٌ: فَإِنَّ

ثُ هَذَا الْحَدِيثَ كَانَ يَحْتَكِرُ. ذِي كَانَ يُحَدِّ الَّ
943 – Dari Ma’mar bin Abdullah126 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Barangsiapa menimbun barang maka dia salah127.” Ditanyakan kepada Sa’id 
bin al-Musayyab (Periwayat hadis): “Engkau menimbun barang?” Said menjawab: 
“Sesungguhnya Ma’mar yang meriwayatkan hadis ini dia menimbun128 barang.”129 

34 – BAB: JUAL BELI DENGAN BENTUK AL-KHIYAR130

34-بَابُ: بَيْع الخِيَارِ

ـهُ قَالَ:  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا عَنْ رَسُـولِ اللَّ  944- عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
يُخَيّـِرُ  أَوْ  قَـا وَكَانَـا جَمِيعًـا،  يَتَفَرَّ لَـمْ  مَـا  باِلْخِيَـارِ  مِنْهُمَـا  فَـكُلُّ وَاحِـدٍ  جُـاَنِ  الرَّ تَبَايَـعَ  »إذَِا 
أَحَدُهُمَـا اْلآخَـرَ، فَـإنِْ خَيَّـرَ أَحَدُهُمَـا اْلآخَـرَ فَتَبَايَعَـا عَلَـى ذَلـِكِ، فَقَـدْ وَجَـبَ الْبَيْـعُ، وَإنِْ 

124 HR Muslim 1521, al-Bukhari 2274, an-Nasai 4500
125 Menimbun barang dagangan untuk menunggu barang menjadi mahal, saat penjualnya tidak 

merasa butuh di satu sisi namun masyarakat amat membutuhkannya. (al-Minnah 4122)
126 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4098
127 Berbuat maksiat dan dosa.
128 Hadis ini menunjukkan pengharaman menimbun barang. Al-Imam Ahmad, asy-Syafii dan Abu 

Hanifah berpendapat: Tidaklah dinamakan menimbun kecuali makanan tertentu, hikmah dibalik 
larangan ini adalah meniadakan bahaya yang menimpa masyarakat umum, adapun penimbunan 
yang dilakukan oleh Said bin al-Musayyab dan gurunya Ma’mar, Ibnu Abdil bar dan ulama 
lainnya mengatakan keduanya menimbun minyak zaitun. Dan keduanya memahami hadis itu 
bahwa yang dilarang adalah menimbun makanan pokok saat masyarakat amat membutuhkannya 
dan harganya amat mahal. Abu Daud mengatakan: Yang ditimbun oleh Said bin al-Musayyab 
adalah biji-bijian (benih), dan rempah. 

129 HR Muslim 1605
130 Memilih dari dua perkara, menjadikan pembelian atau menggagalkannya. (al-Minnah 3853) 
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قَا بَعْدَ أَنْ تَبَايَعَا وَلَمْ يَتْرُكْ وَاحِدٌ مِنْهُمَا الْبَيْعَ، فَقَدْ وَجَبَ الْبَيْعُ.« تَفَرَّ
944 - Dari Ibnu Umar131 g dari Rasulullah a bahwasanya beliau a bersabda: 

“Jika dua orang saling berjual beli maka masing-masing mereka berhak memi-
lih selama belum berpisah132, dan keduanya bertemu dalam satu tempat, atau 
salah seorang dari keduanya memberikan pilihan133 kepada yang lain, jika salah 
satu telah memilih maka keduanya berjual beli maka terealisasilah jual beli 
itu, dan jika keduanya berpisah setelah berjual beli dan salah satu keduanya 
tidak menolaknya maka terealisasilah jual beli itu.”134

35 – BAB MASIH BERKAITAN DENGAN BAHASAN SEBELUMNYA: 
JUJUR DALAM JUAL BELI DAN DALAM MEMBERI KETERANGAN

دْق فيِْ البَيْع وَالبَيَان 35-بَابُ مِنْهُ: والصِّ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 945 - عَـنْ حَكِيـمِ بْـنِ حِـزَامٍ رَضِـيَ اللَّ
قَا، فَـإنِْ صَدَقَا وَبَيَّنَـا بُورِكَ لَهُمَـا فيِْ بَيْعِهِمَـا، وَإنِْ كَذَبَـا وَكَتَمَا  »الْبَيِّعَـانِ باِلْخِيَـارِ مَا لَـمْ يَتَفَرَّ

مُحِقَ بَرَكَةُ بَيْعِهِمَا.«
945 – Dari Hakim bin Hizam135 g dari Nabi a ia berkata: “Dua orang yang 

berjual beli berada dalam pilihan mereka selama belum berpisah, jika kedu-
anya jujur dan menerangkan sebenarnya maka jual beli itu diberkahi untuk 
keduanya, dan jika keduanya dusta dan menyembunyikan cacat barang maka 
dihapuskan berkah dari jual beli keduanya.”136

36 – BAB: ORANG YANG TERTIPU DALAM JUAL BELI

36-بَابُ: مَنْ يُخْدَعُ فيِْ البُيُوْعِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: ذَكَـرَ رَجُـلٌ لرَِسُـولِ اللَّ 946 - عَـنِ ابْـن عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ

131 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3833
132 Jika telah berpisah maka terputuslah pilihan. 
133 Untuk merealisasikan jual beli, lalu yang lain memilih realisasinya sebelum berpisah, maka terjadi-

lah jual beli itu. Dan pilihan tidak terus berlangsung hingga berpisah. 
134 HR Muslim 1531, al-Bukhari 2112, an-Nasai 4472, Ibnu Majah 2181
135 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3836
136 HR Muslim 1532, al-Bukhari 2079, at-Tirmidzi 1245, an-Nasai 4457, Abu Daud 3457, Ibnu Majah 

2182
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ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ بَايَعْـتَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ يُخْـدَعُ فـِيْ الْبُيُـوعِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ أَنَّ وَسَـلَّ
فَقُلْ: لَ خِاَبَةَ« فَكَانَ إذَِا بَايَعَ يَقُوْلُ: لَ خِيَابَةَ.

946 – Dari Ibnu Umar p ia berkata: Seseorang137 menceritakan kepada 
Rasulullah a bahwa ia tertipu138 dalam jual beli, lalu Beliau a bersabda: “Siapa 
saja yang engkau ajak bertransaksi jual beli maka katakanlah: Laa Qilaabah139.” 
Dan Manakala berjual beli dia mengatakan: “La Qiyaabah.”140

37 – BAB: BARANGSIAPA MENIPU MAKA 
BUKAN TERMASUK GOLONGANKU

37-باب: مَنْ غَشَّ فَلَيْسَ مِنّيِ

مَ مَـرَّ عَلَى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 947 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
صَاحِـبَ  يَـا  هَـذَا  »مَـا  فَقَـالَ:  بَلَـلً،  أَصَابعُِـهُ  فَناَلَـتْ  فيِهَـا،  يَـدَهُ  فَأَدْخَـلَ  طَعَـامٍ،  صُبْـرَةِ 
ـهِ، قَـالَ: »أَفَـاَ جَعَلْتَهُ فَـوْقَ الطَّعَـامِ كَـيْ يَرَاهُ  ـمَاءُ يَا رَسُـولَ اللَّ الطَّعَـامِ؟« قَـالَ: أَصَابَتْـهُ السَّ

النَّاسُ، مَنْ غَشَّ فَلَيْسَ مِنّيِ.«
947 – Dari Abu Hurairah141 g: Bahwasanya Rasulullah a melintasi setum-

puk makanan, lalu beliau a memasukkan tangannya di makanan itu, lalu jari-
jemari beliau a menyentuh sesuatu yang basah. Lalu Nabi a bersabda: “Apa ini 
wahai pemilik makanan?” Penjual itu berkata: “Makanan itu kehujanan wahai 
Rasulullah.” Nabi a bersabda: “Mengapa engkau tidak meletakkannya di atas 
makanan agar pembeli melihatnya, barangsiapa menipu maka bukan termasuk 
golonganku.”142

137 Orang ini adalah Habban Munqid )جبان منقد( dari suku Anshar, atau ayahnya Munqid bin Amru 
(al-Minnah 3860)

138 Karena akalnya lemah yang disebabkan luka di kepalanya dalam suatu pertempuran bersama 
Nabi. Dia tertimpa batu di kepalanya yang mengakibatkan lisan dan akalnya berubah namun 
tidak sampai fatal. Dia hidup sampai kekhalifahan Utsman bin Affan, dan usianya mencapai 130 
tahun. 

139 Tiada tipuan
140 HR Muslim 1533, al-Bukhari 2117, an-Nasai 4484, Abu Daud 3500, Ibnu Majah 2355
141 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 280
142 HR Muslim 102, at-Tirmidzi 1315, Ibnu Majah 2225
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38 – BAB: PENUKARAN UANG DAN JUAL BELI EMAS 
DENGAN UANG KERTAS SECARA TUNAI

هَبِ باِلوَرقِ نَقْدًا رْف وَبَيْع الذَّ 38-بَابُ: الصَّ

رَاهِمَ  ـهُ قَـالَ: أَقْبَلْتُ أَقُـولُ: مَـنْ يَصْطَـرِفُ الدَّ 948 - عَـنْ مَالـِكِ بْـنِ أَوْسِ بْـنِ الْحَدَثَانِ أَنَّ
هُ عَنهُْمَـا: أَرِنَـا ذَهَبَكَ  ـهِ وَهُوَ عِنـْدَ عُمَرَ بْـنِ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ ؟ فَقَـالَ طَلْحَـةُ بْـنُ عُبَيْدِ اللَّ
هُ  ـهِ لَتُعْطِيَنَـّ ، وَاللَّ ثُـمَّ ائْتنِـَا، إذَِا جَـاءَ خَادِمُنـَا نُعْطـِكَ وَرِقَـكَ، فَقَـالَ عُمَـرُ بْـنُ الْخَطَّـابِ: كَلَّ
هَبِ  مَ قَـالَ: »الْـوَرِقُ باِلذَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ نَّ إلَِيْـهِ ذَهَبَهُ فَإنَِّ رَسُـولَ اللَّ وَرِقَـهُ، أَوْ لَتَـرُدَّ
ـعِيرِ رِبًـا إلَِّ هَـاءَ وَهَـاءَ،  ـعِيرُ باِلشَّ رِبًـا إلَِّ هَـاءَ وَهَـاءَ، وَالْبُـرُّ باِلْبُـرِّ رِبًـا إلَِّ هَـاءَ وَهَـاءَ، وَالشَّ

وَالتَّمْرُ باِلتَّمْرِ رِبًا إلَِّ هَاءَ وَهَاءَ.«
948 – Dari Malik bin Aus bin al-Hadasan143 bahwasanya ia berkata: Aku 

datang dan berkata: “Siapa yang menjual uang dirham?144” Lalu Thalhah bin 
Ubaidillah yang berada di dekat Umar bin al-Khattab g berkata: “Perlihatkanlah 
emasmu, setelah itu datanglah kemari, jika pelayan kami datang, kami akan 
memberimu perak.”145 Ketika Umar bin al-Khattab g mendengar hal ini, dia 
berkata: “Demi Allah jangan lakukan transaksi ini, hendaknya engkau langsung 
memberikan peraknya atau engkau kembalikan emasnya kepadanya, karena aku 
mendengar Rasulullah a bersabda: “Penukaran perak dengan emas adalah riba, 
kecuali secara haa-a wa haa-a146, demikian pula penukaran tepung gandum 
dengan sejenisnya adalah riba kecuali secara langsung, dan begitu pula penu-
karan kurma dengan kurma adalah riba kecuali dilakukan secara langsung.”147 

143 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4035
144 Yaitu menjual dirham dengan emas. (al-Minnah 4059)
145 Thalhah bin Ubaidillah g ingin menukar (perak) dengan pemilik emas, lalu dia akan mengambil 

emas dan mengakhirkan pembayaran dirham hingga datangnya pelayannya, dia menyangka 
hal ini adalah jual beli yang diperbolehkan sebagaimana jual beli lainnya, hukum hal ini belum 
sampai padanya. Lalu Umar bin al-Khattab menyampaikan padanya hukum masalah ini.

146 Tunai, tangan dengan tangan. Maknanya: Penjualnya mengatakan ambillah ini, lalu pembelinya 
berkata seperti itu pula. 

147 HR Muslim 1586, at-Tirmidzi 1243, Ibnu Majah 2260
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39 – BAB: JUAL BELI EMAS DENGAN EMAS, PERAK DENGAN 
PERAK, GANDUM DENGAN GANDUM DAN SELURUH 
BARANG YANG ADA TAMBAHAN (DALAM JUAL BELI), 
MAKA JUAL BELINYA HARUS DENGAN JUMLAH SAMA 

DAN LANGSUNG TANGAN DENGAN TANGAN

ةِ وَالْبُرُّ  ةُ باِلْفِضَّ هَبِ وَالْفِضَّ هَبُ باِلذَّ 39-باب: بيع الذَّ
بَاء سَوَاءً بسَِوَاءٍ يَدًا بيَِدٍ باِلْبُرِّ وَسَائرِ مَا فيِْهِ الرِّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ امِـتِ رَضِـيَ اللَّ 949 - عَـنْ عُبَـادَةَ بْـنِ الصَّ
وَالتَّمْـرُ  ـعِيرِ،  باِلشَّ ـعِيرُ  وَالشَّ  ، باِلْبُـرِّ وَالْبُـرُّ  ـةِ،  باِلْفِضَّ ـةُ  وَالْفِضَّ هَـبِ،  باِلذَّ هَـبُ  »الذَّ مَ  وَسَـلَّ
هَـذِهِ  اخْتَلَفَـتْ  فَـإذَِا  بيَِـدٍ،  يَـدًا  بسَِـوَاءٍ،  سَـوَاءً  بمِِثْـلٍ،  مِثْـاً  باِلْمِلْـحِ،  وَالْمِلْـحُ  باِلتَّمْـرِ، 

اْلأصَْنَافُ، فَبيِعُوا كَيْفَ شِئْتُمْ إذَِا كَانَ يَدًا بيَِدٍ.«
949 – Dari Ubadah bin ash-Shamit148 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum dengan gandum, gandum 
dengan gandum, kurma dengan kurma, garam dengan garam, penukarannya 
harus sama dan seketika itu secara langsung, jika jenisnya berbeda maka juallah 
sekehendak kalian jika dilakukan tangan dengan tangan (secara langsung).”149

40 – BAB: LARANGAN MENUKAR EMAS DENGAN 
PERAK JIKA DILAKUKAN SECARA TEMPO

هَبِ بالوَرِقِ نَسِيْئَةً 40-بَابُ: النَّهْي عَنْ بَيْعِ الذَّ

 ، 950 - عَـنْ أَبـِي الْمِنهَْالِ قَـالَ: بَاعَ شَـرِيكٌ ليِ وَرِقًـا بنِسَِـيئَةٍ إلَِى الْمَوْسِـمِ، أَوْ إلَِـى الْحَجِّ
ـوقِ فَلَـمْ يُنكِْـرْ  فَجَـاءَ إِلَـيَّ فَأَخْبَرَنـِي، فَقُلْـتُ: هَـذَا أَمْـرٌ لَ يَصْلُـحُ، قَـالَ: قَـدْ بعِْتُـهُ فـِيْ السُّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ذَلـِكَ عَلَـيَّ أَحَـدٌ، فَأَتَيْـتُ الْبَـرَاءَ بْـنَ عَـازِبٍ فَسَـأَلْتُهُ، فَقَـالَ: قَـدِمَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
مَ الْمَدِينـَةَ وَنَحْـنُ نَبيِـعُ هَـذَا الْبَيْـعَ، فَقَـالَ: »مَـا كَانَ يَـدًا بيَِـدٍ، فَـاَ بَـأْسَ بـِهِ، وَمَـا كَانَ  وَسَـلَّ
ـهُ أَعْظَـمُ تجَِـارَةً مِنـِّي، فَأَتَيْتُـهُ فَسَـأَلْتُهُ، فَقَـالَ مِثْلَ  نَسِـيئَةً فَهُوَ رِبًـا«، وَائْـتِ زَيْدَ بْـنَ أَرْقَـمَ فَإنَِّ

ذَلكَِ.

148 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4039
149 HR Muslim 1587, an-Nasai 4560, at-Tirmidzi 1240, Abu Daud 3349, Ibnu Majah 2255
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950 – Dari Abu al-Minhal150 ia berkata: Sekutu dagangku menjual perak151 
dengan cara pembayaran tempo hingga datang musim haji. Dia mendatangiku 
dan menceritakan hal ini padaku. Lalu aku katakan: “Ini adalah transaksi yang 
tidak benar.” Dia menjawab: “Aku telah menjualnya di pasar, dan seorangpun 
tidak ada yang mengingkari hal ini.” Lalu aku mendatangi al-Barra bin Azib 
kemudian aku menanyakan hal ini. Diapun menjawab: “Saat Nabi tiba di kota 
Madinah, kami melakukan transaksi seperti ini, lalu beliau a bersabda: “Selama 
transaksi seperti ini dilakukan tunai seketika itu, maka tidak mengapa, namun 
jika dilakukan secara tempo maka itu adalah riba”, temuilah Zaid bin Arqam 
karena perdagangannya lebih besar daripadaku!152 Lalu aku mendatangi Zaid 
dan menanyakan kepadanya, maka diapun menjawab seperti jawaban al-Barra.153

41 – BAB: JANGANLAH KALIAN MENJUAL UANG 
SATU DINAR DITUKAR DENGAN DUA DINAR, DAN 

SATU DIRHAM DITUKAR DUA DIRHAM

رْهَمَيْنِ رْهَمَ باِلدِّ ينَارَيْنِ وَلَ الدِّ ينَارَ باِلدِّ 41-باب: لَ تَبيِعُوا الدِّ

مَ قَالَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـانَ رَضِيَ اللَّ 951 - عَنْ عُثْمَـانَ بْنِ عَفَّ
رْهَمَيْنِ.« رْهَمَ باِلدِّ ينَارَيْنِ وَلَ الدِّ ينَارَ باِلدِّ »لَ تَبيِعُوا الدِّ

951 – Dari Utsman bin Affan154 g: Bahwasanya Rasulullah a bersabda: 
“Janganlah kalian menjual satu dinar ditukar dengan dua dinar, dan satu 
dirham ditukar dengan dua dirham.”155

42 – BAB: PENJUALAN KALUNG YANG 
TERDAPAT EMAS DAN PERMATANYA

42-بَابُ: بَيْع القِاَدَةِ وَفيِْهَا ذَهَبٌ وَخَرَزٌ بذَِهَبٍ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: أُتيَِ رَسُـوْلُ اللَّ 952 - عَـنْ فَضَالَةَ بْـن عُبَيْـدٍ النَْصَارِيِّ رَضِـيَ اللَّ

150 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4047
151 Dengan emas (al-Minnah 4071)
152 Bahwasanya al-Barra bin Azib dan Zaid bin Arqam dahulu di awal kedatangan Nabi ke Madinah 

bersekutu dalam dagang, setelah itu masing-masing berdiri sendiri dalam dagang, dan Zaid bin 
Arqam lebih besar dagangannya daripada al-Barra bin Azib.

153 HR Muslim 1589, al-Bukhari 2248, an-Nasai 4575
154 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4034
155 HR Muslim 1585, al-Bukhari 2179, an-Nasai 4568, Ibnu Majah 2261
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مَ وَهُـوَ بخَِيْبَرَ، بقِِـلَدَةٍ فيِهَـا خَـرَزٌ وَذَهَبٌ وَهِـيَ مِـنْ الْمَغَانمِِ تُبَـاعُ، فَأَمَرَ رَسُـوْلُ  عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ذِي فـِيْ الْقِـلَدَةِ فَنزُِعَ وَحْـدَهُ، ثُـمَّ قَالَ لَهُمْ رَسُـوْلُ  هَـبِ الَّ مَ باِلذَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

هَبِ وَزْنًا بوَِزْنٍ.« هَبُ باِلذَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »الذَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
952 – Dari Fadhalah bin Ubaid al-Anshari156 g ia berkata: Saat Rasulullah 

a di al-Khaibar di datangkan pada beliau seuntai kalung yang terdapat permata 
dan emasnya, kalung itu dari hasil rampasan perang yang dijual, lalu Rasulullah 
a memerintahkan agar emas yang berada di kalung tersebut di cabut, maka 
dicabutlah emas itu, kemudian Beliau a bersabda: “Emas dengan emas, harus 
sama timbangannya.”157 

43 – BAB: RIBA YANG TERJADI DALAM TRANSAKSI 
JUAL BELI SECARA LANGSUNG

بَاء فيِْ بُيُوْعِ النَّقْدِ 43-بَابُ: الرِّ

ـهُ  953 - عـن عَطَـاء بْـن أَبـِي رَبَـاحٍ: أَنَّ أَبَـا سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيَّ لَقِـيَ ابْـنَ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـرْفِ، أَشَـيْئًا سَـمِعْتَهُ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ عَنهُْمَـا فَقَـالَ لَـهُ: أَرَأَيْـتَ قَوْلَـكَ فـِيْ الصَّ
، لَ أَقُولُ،  ؟ فَقَـالَ ابْـنُ عَبَّـاسٍ: كَلَّ ـهِ عَزَّ وَجَـلَّ مَ أَمْ شَـيْئًا وَجَدْتَـهُ فيِْ كِتَـابِ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـهِ فَـلَ أَعْلَمُهُ،  ـا كِتَابُ اللَّ مَ فَأَنْتُـمْ أَعْلَـمُ بهِِ مِنـى، وَأَمَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ا رَسُـوْلُ اللَّ أَمَّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ثَنـِي أُسَـامَةُ بْـنُ زَيْدٍ رَضِـيَ اللَّ وَلَكِـنْ حَدَّ

بَا فيِْ النَّسِيئَةِ.« مَا الرِّ قَالَ »أَلَ إنَِّ
953 - Dari Atha bin Abi Rabah158: Bahwasanya Abu Said al-Khudri g bertemu 

Ibnu Abbas p, lalu ia berkata padanya: “Bagaimana pendapatmu tentang ash-
Shorf?159 Apakah engkau pernah mendengar hadis Nabi ataukah ayat al-Qur’an 
tentang ini?” Ibnu Abbas menjawab: “Tidak, saya tidak pernah menyatakan 

156 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4051
157 HR Muslim 1588, an-Nasai 4569, Abu Daud 3353
158 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4067
159 Yang dimaksud adalah pendapat Ibnu Abbas tentang bolehnya jual beli emas dengan emas, perak 

dengan perak berbeda kadar jika dilakukan secara langsung (tangan dengan tangan). (al-Minnah 
4091)
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pendapat ini160, adapun tentang Rasulullah engkau lebih paham daripadaku161, 
sedangkan al-Qur’an aku tidak mengetahuinya162, hanya saja Usamah bin Zaid g 
pernah menceritakan padaku bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Ketahuilah, 
sesungguhnya riba terdapat dalam transaksi jual beli secara tempo.”163 

عَـنِ  عَنهُْمَـا  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  عَبَّـاسٍ  وَابْـنَ  عُمَـرَ  ابْـنَ  سَـأَلْتُ  قَـالَ:  نَضْـرَةَ  أَبـِي  عَـنْ   - 954
رْفِ.  ـرْفِ فَلَـمْ يَرَيَا بـِهِ بَأْسًـا، فَإنِّـِي لَقَاعِـدٌ عِنـْدَ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ فَسَـأَلْتُهُ عَـنْ الصَّ الصَّ
ثُكَ إلَِّ  ـهُ عَنهُْمَـا: لَ أُحَدِّ فَقَـالَ: مَا زَادَ فَهُـوَ رِبًـا، فَأَنْكَرْتُ ذَلـِكَ، لقَِوْلهِِمَـا، فَقَالَ رَضِـيَ اللَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، جَـاءَهُ صَاحِـبُ نَخْلِـهِ بصَِاعٍ مِـنْ تَمْرٍ  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَا سَـمِعْتُ مِنْ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ  ـوْنَ، فَقَـالَ لَـهُ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ مَ هَـذَا اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ طَيِّـبٍ، وَكَانَ تَمْـرُ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
ـاعَ، فَـإنَِّ  ـى لَـكَ هَـذَا؟« قَـالَ: انْطَلَقْـتُ بصَِاعَيْـنِ فَاشْـتَرَيْتُ بـِهِ هَـذَا الصَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَنَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّم:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـوقِ كَـذَا، وَسِـعْرَ هَـذَا كَـذَا، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ سِـعْرَ هَـذَا فيِْ السُّ
»وَيْلَـكَ أَرْبَيْـتَ؟ إذَِا أَرَدْتَ ذَلكَِ فَبعِْ تَمْرَكَ بسِِـلْعَةٍ، ثُمَّ اشْـتَرِ بسِِـلْعَتكَِ أَيَّ تَمْرٍ شِـئْتَ« قَالَ 
ـةِ؟ قَـالَ: فَأَتَيْـتُ ابْـنَ عُمَرَ  ـةُ باِلْفِضَّ أَبُـو سَـعِيدٍ: فَالتَّمْـرُ باِلتَّمْـرِ أَحَـقُّ أَنْ يَكُـونَ رِبًـا أَمْ الْفِضَّ
هُ سَـأَلَ ابْـنَ عَبَّـاسٍ عَنهُْ  هْبَـاءِ أَنَّ ثَنيِ أَبُـو الصَّ بَعْـدُ، فَنهََانـِي وَلَـمْ آتِ ابْـنَ عَبَّـاسٍ، قَـالَ: فَحَدَّ

ةَ فَكَرِهَهُ. بمَِكَّ
954 – Dari Abu Nadrah164 ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Umar dan 

Ibnu Abbas p tentang ash-Shorf, keduanya berpendapat tidak mengapa, karena 
aku pernah duduk dekat Abu Said al-Khudri g menanyakan tentang hal ini. Lalu 
dia menjawab: “sesuatu yang lebih maka itu adalah riba”, akupun mengingkari 
ucapannya berdasarkan pendapat Ibnu Abbas dan Umar, lalu dia berkata: “Aku 
tidak menceritakan kepadamu hadis melainkan yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah a, suatu ketika datang kepada beliau, pekerja kebun kurma milik 
Nabi a membawa kurma yang baik (dari kebun Nabi a) seukuran satu sho. 
Dan kurma dari kebun Nabi a tidak seperti itu jenisnya, lalu Nabi a bersabda 

160 Yakni aku tidak pernah mendengarkan hal ini dari Nabi dan aku tidak menyatakan hal ini terdapat 
dalam al-Qur’an.

161 Pelajaran dalam hadis ini: Seorang yang lebih muda menyatakan keutamaan orang yang lebih 
tua darinya dalam ilmu dan lebih dahulu dalam menuntut ilmu. Ibnu Abbas menyatakan hal ini 
karena Abu Said al-Kudri lebih tua darinya dan lebih dahulu menuntut ilmu kepada Rasulullah. 

162 Tidak mengetahui hukum tentangnya.
163 HR Muslim 1596, at-Tirmidzi 1241, an-Nasai 4581, Ibnu Majah 2257
164 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4063
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padanya: “Darimana kamu mendapatkan ini?” Dia menjawab: “Aku membawa 
kurma dua sho dari kebun, lalu aku tukar dengan kurma ini dengan penukaran 
satu sho, karena harga dua kurma berbeda jenis ini tidak sama.” Lalu Rasulullah a 
bersabda: “Celaka, engkau telah melakukan transaksi riba! Jika engkau meng-
inginkan hal ini maka juallah terlebih dahulu kurmamu, setelah itu belilah 
dari hasilnya kurma lain yang kamu kehendaki.” Abu Said berkata: “Kurma 
ditukar dengan kurma adalah lebih pantas dikatakan riba ataukah perak dengan 
perak?” Abu Nadrah melanjutkan kisahnya: Lalu setelah itu aku mendatangi 
Ibnu Umar, dan dia melarang dari melakukan transaksi seperti ini, namun aku 
tidak mendatangi Ibnu Abbas. Dan Abu ash-Shohba pernah bertanya kepada Ibnu 
Abbas saat berada di Mekkah, dan Ibnu Abbas menganggap transaksi seperti ini 
adalah makruh.165 

44 – BAB: LAKNAT KEPADA ORANG YANG MEMAKAN 
RIBA DAN YANG MEWAKILKANNYA

بَا وَمُؤْكلِهُ 44-بَابُ: لَعْن آكلِِ الرِّ

مَ آكِلَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: لَعَـنَ رَسُـوْلُ اللَّ 955 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
بَا، وَمُوكِلَهُ، وَكَاتبَِهُ، وَشَاهِدَيْهِ، وَقَالَ: »هُمْ سَوَاءٌ.« الرِّ

955 – Dari Jabir166 g ia berkata: Rasulullah a melaknat pemakan riba, pem -
berinya, penulisnya, dua saksinya. Dan beliau a bersabda: “Mereka itu sama.”167

45 – BAB: YANG HALAL JELAS DAN 
MENINGGALKAN HAL YANG SAMAR

بُهُاتِ 45-بَابُ: أَخْذ الحَاَلِ البَيِّن وَتَرْكِ الشُّ

هِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـمِعْتُهُ يَقُـوْلُ سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 956 - عَـنْ النُّعْمَـانِ بْـنِ بَشِـيرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ يَقُـوْلُ وَأَهْـوَى النُّعْمَـانُ بإِصِْبَعَيْـهِ إلَِـى أُذُنَيْـهِ: »إنَِّ الْحَاَلَ بَيّـِنٌ وَإنَِّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
ـبُهَاتِ اسْـتَبْرَأَ  الْحَـرَامَ بَيّـِنٌ وَبَيْنَهُمَـا مُشْـتَبهَِاتٌ لَ يَعْلَمُهُـنَّ كَثيِرٌ مِـنْ النَّاسِ، فَمَـنِ اتَّقَى الشُّ
اعِـي يَرْعَى حَـوْلَ الْحِمَى  ـبُهَاتِ وَقَـعَ فـِيْ الْحَـرَامِ، كَالرَّ لدِِينـِهِ وَعِرْضِـهِ، وَمَـنْ وَقَعَ فـِيْ الشُّ

165 HR Muslim 1594, al-Bukhari 2181, an-Nasai 4565
166 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4069
167 HR Muslim 1597
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ـهِ مَحَارِمُـهُ، أَلَ وَإنَِّ فيِْ  يُوشِـكُ أَنْ يَرْتَـعَ فيِـهِ، أَلَ وَإنَِّ لـِكُلِّ مَلـِكٍ حِمًـى، أَلَ وَإنَِّ حِمَـى اللَّ
ـهُ، أَلَ وَهِيَ  هُ وَإذَِا فَسَـدَتْ، فَسَـدَ الْجَسَـدُ كُلُّ الْجَسَـدِ مُضْغَةً، إذَِا صَلَحَتْ صَلَحَ الْجَسَـدُ كُلُّ

الْقَلْبُ.«
956 – Dari an-Nu’man bin Basyir168 g ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 

a bersabda, dan an-Nu’man memegang dua daun telinganya dengan dua jarinya: 
“Sesungguhnya yang halal itu jelas, dan yang haram itu juga jelas, dan antara 
keduanya terdapat perkara samar-samar yang tidak diketahui oleh kebanyakan 
orang, barangsiapa menjaga dari perkara yang samar maka dia berarti menjaga 
agama dan kehormatannya, dan barangsiapa terjatuh dalam perkara yang samar 
maka terjatuh dalam hal yang haram, seperti penggembala yang menggem-
balakan ternaknya sekitar daerah al-hima (daerah terlarang), hampir-hampir 
dia menggembalakan di tempat itu, ketahuilah bahwa setiap Raja memiliki 
al-hima, ketahuilah al-hima milik Allah adalah hal-hal yang diharamkannya, 
ketahuilah bahwasanya di dalam tubuh terdapat segumpal daging, Jika daging 
itu baik maka baiklah seluruh tubuh, dan jika rusak maka rusaklah seluruh 
tubuh, ingatlah daging itu adalah hati.”169

46 – BAB: ORANG YANG BERHUTANG SESUATU LALU MELUNASI 
DENGAN CARA LEBIH BAIK, DAN SEBAIK-BAIK KALIAN 
ADALAH YANG TERBAIK DALAM MELUNASI HUTANG

46-بَابُ: مَنِ اسْتَلَفَ شَيْئًا فَقَضَى خَيْرًا مِنْهُ وَخَيْرُكُمْ أَحْسَنُكُمْ قَضَاءً

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ لرَِجُـلٍ عَلَـى رَسُـولِ اللَّ 957 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ فَقَـالَ النَّبيُِّ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ، فَأَغْلَـظَ لَهُ، فَهَـمَّ بـِهِ أَصْحَـابُ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ حَـقٌّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ لصَِاحِـبِ الْحَقِّ مَقَـالً« فَقَـالَ لَهُمْ: »اشْـتَرُوا لَـهُ سِـنًّا فَأَعْطُوهُ  صَلَّى اللَّ
اهُ، فَـإنَِّ مِنْ  ـا لَنَجِدُ إلَِّ سِـنًّا هُوَ خَيْـرٌ مِنْ سِـنهِِّ، قَالَ: »فَاشْـتَرُوهُ فَأَعْطُـوهُ إيَِّ ـاهُ!« فَقَالُوا: إنَِّ إيَِّ

خَيْرِكُمْ أَوْ خَيْرَكُمْ أَحْسَنُكُمْ قَضَاءً.«
957 – Dari Abu Hurairah170 g ia berkata: Ada seseorang yang berpiutang 

pada Rasulullah a, lalu dia bersikap kasar dalam menagih hutang pada Nabi a 
maka para sahabat Nabi pun bermaksud membalas perlakuan orang itu, lalu Nabi 

168 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4070
169 HR Muslim 1599, al-Bukhari 52, Abu Daud 3329, Ibnu Majah 3984
170 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4086
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a bersabda: “Sesungguhnya pemilik hak (hutang, yaitu kreditor) mempunyai 
pemaksaan dalam meminta dan kekuatan hujah (namun disertai adab yang 
baik).” Lalu Nabi a bersabda pada para sahabatnya: “Belikan untuknya sinnan 
(unta) lalu berikan padanya!” Kemudian para sahabat berkata: “Kami tidak 
menjumpai unta kecuali yang lebih baik dari untanya.” Nabi a bersabda: “Belilah 
unta itu dan berikan kepadanya, karena orang yang terbaik dari kalian adalah 
yang terbaik dalam membayar hutang.”171 

47 – BAB: LARANGAN BERSUMPAH DALAM TRANSAKSI JUAL BELI

47-بَابُ: النَّهْي عَنِ الحَلفِِ فيِْ البَيْعِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ سَـمِعَ رَسُـولَ اللَّ هُ عَنهُْ أَنَّ  958 - عَـنْ أَبيِ قَتَـادَةَ اْلَ نْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
قُ ثُمَّ يَمْحَقُ.« هُ يُنَفِّ اكُمْ وَكَثْرَةَ الْحَلفِِ فيِْ الْبَيْعِ، فَإنَِّ مَ يَقُوْلُ: »إيَِّ وَسَلَّ

958 – Dari Abu Qatadah al-Anshari172 g bahwasanya dia mendengar 
Rasulullah a bersabda: “Hati-hatilah kalian dari banyak bersumpah dalam 
jual beli, karena itu akan membuat laris barang dagangan lalu terhapus 
barakahnya.”173

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 959 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ وَلَ يَنْظُـرُ إلَِيْهِـمْ وَلَ يُزَكّيِهِـمْ وَلَهُمْ عَذَابٌ أَليِـمٌ: رَجُلٌ  »ثَـاَثٌ لَ يُكَلّمُِهُمْ اللَّ
ـبيِلِ، وَرَجُـلٌ بَايَـعَ رَجُـاً بسِِـلْعَةٍ بَعْـدَ الْعَصْـرِ  عَلَـى فَضْـلِ مَـاءٍ باِلْفَـاَةِ يَمْنَعُـهُ مِـنْ ابْـنِ السَّ
قَـهُ، وَهُوَ عَلَـى غَيْرِ ذَلـِكَ، وَرَجُـلٌ بَايَـعَ إمَِامًا لَ  ـهِ لأخَََذَهَا بكَِـذَا وَكَـذَا فَصَدَّ فَحَلَفَ لَـهُ باِللَّ

يُبَايعُِهُ إلَِّ لدُِنْيَا، فَإنِْ أَعْطَاهُ مِنْهَا وَفَى، وَإنِْ لَمْ يُعْطهِِ مِنْهَا لَمْ يَفِ.«
959 – Dari Abu Hurairah174 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Ada tiga 

kelompok, pada hari kiamat Allah tidak berbicara dengan mereka dan tidak 
pula melihat mereka, dan tidak pula mensucikan mereka, dan bagi mereka azab 
yang pedih: Seseorang yang memiliki sumber air di padang pasir namun dia 
melarang orang yang dalam perjalanan untuk mengambilnya, dan seseorang 

171 “Barangsiapa berpiutang pada seseorang, lalu orang itu mengundur-undur pembayarannya 
tatkala ditagih, maka yang berpiutang boleh mengajukan ke hakim agar yang berhutang ditegur.” 
HR Muslim 1601, al-Bukhari 2390, at-Tirmidzi 1317

172 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4102
173 HR Muslim 1607, an-Nasai 4460
174 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 293



702 Ringkasan Shahih Muslim

yang bertransaksi suatu dagangan setelah waktu ashar lalu dia bersumpah 
kepada orang itu dia pasti membelinya dengan harga sekian dan sekian, lalu 
orang yang menjual menyepakatinya, namun ternyata dia tidak membelinya, 
dan seseorang yang membaiat seorang pemimpin, dan dia melakukan hal ini 
untuk tujuan dunia, jika pemimpin itu memberinya dia menepati baiatnya, 
dan jika tidak memberinya diapun tidak menepatinya.”175

48 – BAB: MENJUAL UNTA DAN MENGECUALIKAN MUATANNYA

48-بَابُ: بَيْع البَعِيْرِ وَاسْتثِْنَاءِ حُمْاَنهِِ

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: غَـزَوْتُ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ  960 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
مَ فَتَلحَـقَ بـِي، وَتَحْتيِ نَاضِـحٌ ليِ قَـدْ أَعْيَا وَلَ يَـكَادُ يَسِـيرُ، قَـالَ: فَقَالَ ليِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـوْلُ  فَتَخَلَّـفَ  قَـالَ:  عَلِيـلٌ،  قُلْـتُ:  قَـالَ  لبَِعِيـرِكَ؟«  »مَـا 
امَهَـا يَسِـيرُ، قَـالَ: فَقَـالَ لـِي »كَيْـفَ تَـرَى  فَزَجَـرَهُ وَدَعَـا لَـهُ، فَمَـا زَالَ بَيْـنَ يَـدَيِ الِإبـِلِ قُدَّ
بَعِيرَكَ؟« قَالَ: قُلْـتُ: بخَِيْرٍ، قَـدْ أَصَابَتْـهُ بَرَكَتُكَ، قَـالَ: »أَفَتَبيِعُنيِـهِ؟ فَاسْـتَحْيَيْتُ، وَلَمْ يَكُنْ 
أَبْلُـغَ  حَتَّـى  ظَهْـرِهِ  فَقَـارَ  لـِي  أَنَّ  عَلَـى  ـاهُ،  إِيَّ فَبعِْتُـهُ  نَعَـمْ،  فَقُلْـتُ:  قَـالَ:  غَيْـرُهُ،  نَاضِـحٌ  لَنـَا 
مْـتُ  ـهِ إِنّـِي عَـرُوسٌ، فَاسْـتَأْذَنْتُهُ، فَـأَذِنَ لـِي، فَتَقَدَّ الْمَدِينـَةَ، قَـالَ: فَقُلْـتُ لَـهُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
بمَِـا  فَأَخْبَرْتُـهُ  الْبَعِيـرِ،  عَـنِ  فَسَـأَلَنيِ  خَالـِي  فَلَقِيَنـِي  انْتَهَيْـتُ،  حَتَّـى  الْمَدِينـَةِ،  إِلَـى  اسَ  النَـّ
مَ قَـالَ لـِي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ صَنعَْـتُ فيِـهِ، فَلَمَنـِي فيِـهِ، قَـالَ: وَقَـدْ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
»أَفَـاَ  قَـالَ:  ثَيِّبًـا،  جْـتُ  تَزَوَّ لَـهُ:  فَقُلْـتُ  ثَيّبًِـا؟«  أَمْ  أَبكِْـرًا  جْـتَ؟  تَزَوَّ »مَـا  اسْـتَأْذَنْتُهُ:  حِيـنَ 
ـيَ وَالدِِي - أَوْ اسْتُشْـهِدَ  هِ تُوُفِّ جْـتَ بكِْـرًا تُاَعِبُكَ وَتُاَعِبُهَـا؟« فَقُلْتُ لَـهُ: يَا رَسُـولَ اللَّ تَزَوَّ
 ، ، فَـلَ تُؤَدِّبُهُنَّ وَلَ تَقُـومُ عَلَيْهِنَّ جَ إلَِيْهِنَّ مِثْلَهُـنَّ - وَليِ أَخَـوَاتٌ صِغَارٌ، فَكَرِهْـتُ أَنْ أَتَـزَوَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـدِمَ رَسُـوْلُ اللَّ ـا  فَلَمَّ ، قَـالَ:  بَهُـنَّ وَتُؤَدِّ ثَيِّبًـا لتَِقُـومَ عَلَيْهِـنَّ  جْـتُ  فَتَزَوَّ

. هُ عَلَيَّ مَ الْمَدِينةََ، غَدَوْتُ إلَِيْهِ باِلْبَعِيرِ، فَأَعْطَانيِ ثَمَنهَُ، وَرَدَّ وَسَلَّ
960 – Dari Jabir bin Abdillah176 g ia berkata: Aku pernah berperang bersama 

Rasulullah a lalu beliau a menyusulku, dan aku berada di atas untaku yang 

175 HR Muslim 108, Ibnu Majah 2207
176 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4076
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kehausan dan lelah, hampir-hampir tidak dapat berjalan. Jabir g melanjutkan 
kisahnya: Lalu Nabi a bertanya: “Ada apa dengan untamu?” Jabir melanjutkan: 
Akupun menjawab: “Unta ini sakit.” Jabir melanjutkan kisahnya: Lalu Rasulullah 
a mundur kemudian menghardik unta itu dan mendoakannya. Setelah itu unta 
itu senantiasa berjalan di depan rombongan. Jabir g melanjutkan kisahnya: Lalu 
Nabi a bertanya: “Bagaimana engkau melihat untamu saat ini?” Jabir melan-
jutkan: Lalu aku berkata: “Baik, dia mendapat barakahmu!” Nabi a bertanya: 
“Apakah engkau mau menjualnya padaku?” Akupun merasa malu, dan aku 
tidak memiliki unta selainnya. Jabir g melanjutkan: Lalu aku jawab: “Ya.” Maka 
akupun menjual untaku kepada Beliau a dengan syarat saya boleh menunggang-
nya hingga tiba di Madinah. Jabir g melanjutkan kisahnya: Aku katakan kepada 
Nabi: “wahai Rasulullah, saya barusan menikah”, lalu aku meminta izin dan 
beliau mengizinkannya, kemudian aku mendahului rombongan menuju Madinah, 
hingga sampai. Lalu pamanku dari pihak ibu bertanya kepadaku tentang untaku, 
kemudian aku memberitahukan padanya tentang apa yang aku lakukan, lalu dia 
mencelaku. Jabir melanjutkan: Rasulullah a bertanya padaku saat aku meminta 
izin padanya: “Apakah engkau menikahi perawan atau janda?” Aku menjawab: 
“Aku menikahi janda.” Nabi a bersabda: “Mengapa engkau tidak menikahi 
perawan saja, engkau dapat bersenda gurau dengannya dan dia dapat bersenda 
gurau denganmu?” Aku menjawab: “wahai Rasulullah, ayahku meninggal dunia 
- atau mati syahid - dan aku memiliki saudara-saudara wanita yang masih kecil, 
maka aku tidak suka menikahi wanita seusia saudaraku yang tidak dapat mendi-
dik dan mengurusi mereka, oleh karena itu aku menikahi janda agar dia dapat 
mendidik dan mengurusi saudara-saudara wanitaku.” Jabir g melanjutkan: 
Saat Rasulullah a tiba di Madinah, aku pergi membawa untaku, dan Beliau a 
memberikan harga jualnya. Dan setelah itu Beliau a mengembalikan kembali 
untaku padaku.177 

49 – BAB: MEMBEBASKAN HUTANG

ين 49-بَابُ: فيِْ الوَضْعِ مِنَ الدَّ

ـهُ تَقَاضَـى ابْـنَ أَبـِي حَـدْرَدٍ دَيْنـًا كَانَ لَـهُ  ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ  961- عـن كَعْـبِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ فـِيْ الْمَسْـجِدِ، فَارْتَفَعَـتْ أَصْوَاتُهُمَا،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ، فيِْ عَهْـدِ رَسُـولِ اللَّ
مَ وَهُـوَ فـِيْ بَيْتـِهِ، فَخَـرَجَ إلَِيْهِمَـا رَسُـوْلُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ حَتَّـى سَـمِعَهَا رَسُـوْلُ اللَّ
مَ حَتَّى كَشَـفَ سِـجْفَ حُجْرَتـِهِ، وَنَادَى كَعْـبَ بْنَ مَالـِكٍ، فَقَالَ:  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

177 HR Muslim 715, al-Bukhari 5367, at-Tirmidzi 1100
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ـطْرَ مِنْ دَيْنـِكَ، قَـالَ كَعْبٌ: قَـدْ فَعَلْتُ،  ـهِ، فَأَشَـارَ إلَِيْهِ بيَِـدِهِ أَنْ ضَـعْ الشَّ لَبَّيْـكَ يَا رَسُـولَ اللَّ
مَ »قُمْ فَاقْضِهِ.«  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هِ، قَالَ رَسُوْلُ اللَّ يَا رَسُولَ اللَّ

961 – Dari Ka’ab bin Malik178 g: Bahwasanya ia pernah menagih hutang di 
Masjid pada Ibnu Abi Hadrad yang berhutang padanya pada masa Rasulullah, 
lalu suara mereka berdua terdengar keras, hingga terdengar Rasulullah a yang 
saat itu berada di rumahnya, lalu Rasulullah a keluar menuju keduanya hingga 
menyingkap tirai kamarnya, dan beliau memanggil Ka’ab bin Malik. Lalu Ka’ab 
berkata: “Aku akan datang wahai Rasulullah.” Lalu Rasulullah a menganjurkan 
kepada Ka’ab agar memberi keringanan separuh hutangnya. Lalu Ka’ab menja-
wab: “Aku akan melakukannya, wahai Rasulullah.” Lalu Rasulullah a bersabda 
kepada Ibnu Abi Hadrad: “Bayarlah hutangmu!”179 

50 – BAB: PENUNDAAN PEMBAYARAN HUTANG DARI 
ORANG YANG TELAH MAMPU MEMBAYAR ADALAH 

KEZALIMAN, DAN MEMINDAHKAN HUTANG

50-بَابُ: فيِْ مَطْلِ الغَنيِِّ ظُلْمٌ وَالحَوَالَة

مَ قَـالَ »مَطْلُ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 962 - عَنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
الْغَنيِِّ ظُلْمٌ، وَإذَِا أُتْبعَِ أَحَدُكُمْ عَلَى مَليِءٍ فَلْيَتْبَعْ.«

962 - Dari Abu Hurairah180 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: 
“Penundaan hutang dari orang yang telah mampu membayar adalah kezaliman, 
jika salah seorang dari kalian dipindahkan piutangnya pada seseorang yang 
mampu/kaya maka hendaklah menerima perpindahannya.”181

51 – BAB: MEMBERI TANGGUH SEORANG YANG 
KESULITAN DALAM HUTANG DAN MEMAAFKAN

51-بَابُ: فيِْ إنِْظَارِ المُعْسِرِ وَالتَّجَاوُزِ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَنَّ رَجُـاً مَاتَ  هُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ  963 - عَـنْ حُذَيْفَـةَ رَضِـيَ اللَّ

178 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3961
179 HR Muslim 1558, al-Bukhari 2710, Abu Daud 3595
180 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3978
181 HR Muslim 1564, al-Bukhari 2287, at-Tirmidzi 1308, an-Nasai 4691, Abu Daud 3345, Ibnu Majah 
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رَ - فَقَـالَ: إنِّـِي كُنْتُ  ـا ذُكِّ ا ذَكَـرَ وَإمَِّ ةَ، فَقِيلَ لَـهُ: مَا كُنْـتَ تَعْمَـلُ؟ - قَـالَ: فَإمَِّ فَدَخَـلَ الْجَنّـَ
ةِ أَوْ فـِيْ النَّقْـدِ فَغُفِرَ لَـهُ« فَقَـالَ أَبُو  ـكَّ زُ فـِيْ السِّ أُبَايـِعُ النَّـاسَ، فَكُنْـتُ أُنْظـِرُ الْمُعْسِـرَ وَأَتَجَـوَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ مَسْعُودٍ: وَأَنَا سَمِعْتُهُ مِنْ رَسُولِ اللَّ
963 – Dari Hudzaifah182 g dari Nabi a: Bahwasanya seseorang meninggal 

dunia dan masuk surga, lalu ditanyakan padanya: Apa yang engkau lakukan? 
– Periwayat hadis berkata: - Orang itu menjawab: “Dahulu aku memberi hutang 
orang-orang, lalu aku memberi tangguh bagi mereka yang kesulitan membayar 
dan memaafkan sisa hutang yang tak terbayar, maka orang ini diampuni. ” Abu 
Mas’ud g berkata: Dan aku mendengar hadis ini dari Rasulullah a.183

ـهُ عَنهُْ طَلَـبَ غَرِيمًا لَـهُ فَتَوَارَى  هِ بْـنِ أَبيِ قَتَـادَةَ: أَنَّ أَبَـا قَتَادَةَ رَضِـيَ اللَّ 964 - عَنْ عَبْـدِ اللَّ
ـهِ، قَـالَ: فَإنِّـِي سَـمِعْتُ رَسُـولَ  ـهِ؟ قَـالَ: آللَّ عَنـْهُ، ثُـمَّ وَجَـدَهُ، فَقَـالَ: إنِّـِي مُعْسِـرٌ، فَقَـالَ آللَّ
الْقِيَامَـةِ  يَـوْمِ  كُـرَبِ  مِـنْ  ـهُ  اللَّ يُنْجِيَـهُ  أَنْ  هُ  سَـرَّ »مَـنْ  يَقُـوْلُ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ

سْ عَنْ مُعْسِرٍ، أَوْ يَضَعْ عَنْهُ.« فَلْيُنَفِّ
964 – Dari Abdullah bin Abi Qatadah184: Bahwasanya Abu Qatadah g 

mencari seorang yang berhutang padanya, lalu orang tersebut bersembunyi 
darinya, lalu Abu Qatadah g menemukannya. Orang tersebut berkata: “Saya 
sedang kesulitan untuk membayar hutang.” Abu Qatadah g bertanya: “Apakah 
benar, demi Allah engkau tertimpa kesulitan?” Orang itu menjawab: “Demi Allah, 
aku tertimpa kesulitan.” Abu Qatadah berkata: Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa menghendaki diselamatkan Allah dari 
kesulitan pada hari kiamat, hendaknya dia memberi tangguh seorang yang 
tertimpa kesulitan, atau membebaskan hutangnya.”185

52 – BAB: SEORANG YANG MENDAPATI HARTANYA 
MASIH UTUH PADA ORANG YANG BANGKRUT

52-بَاب: مَنْ أَدْرَكَ مَالَهُ بعَِيْنهِِ عِنْدَ مُفْلسٍِ

مَ قَـالَ »إذَِا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 965 - عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

182 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3971
183 HR Muslim 1560, al-Bukhari 2077, Ibnu Majah 2420
184 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3976
185 HR Muslim 1563
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جُلُ عِنْدَهُ سِلْعَتَهُ بعَِيْنهَِا، فَهُوَ أَحَقُّ بهَِا.« جُلُ، فَوَجَدَ الرَّ أَفْلَسَ الرَّ
965 – Dari Abu Hurairah186 g: Bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 

seseorang mengalami kebangkrutan, lalu ada orang lain yang mendapati 
barangnya masih utuh pada orang bangkrut itu, maka dia lebih berhak terha-
dap barang itu.”187

53 – BAB: JUAL BELI DAN GADAI

53-بَاب: البَيْع وَالرَهْنِ

مَ اشْـتَرَى مِنْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 966 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
يَهُودِيٍّ طَعَامًا إلَِى أَجَلٍ، وَرَهَنهَُ دِرْعًا لَهُ مِنْ حَدِيدٍ.

966 – Dari Aisyah188 g: Bahwasanya Rasulullah a membeli makanan dari 
orang Yahudi dengan pembayaran yang ditangguhkan, dan beliau a mengga-
daikan baju perangnya yang terbuat dari besi.189

54 – BAB: AS-SALAF190 DALAM JUAL BELI KURMA

لَف فيِْ الثّمَِارِ 54-بَابُ: السَّ

مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ النَّبـِيُّ صَلَّـى  قَـدِمَ  قَـالَ:  عَنهُْمَـا  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  عَبَّـاسٍ  ابْـنِ  عَـنْ   - 967
تَمْـرٍ،  فـِيْ  أَسْـلَفَ  »مَـنْ  فَقَـالَ:  ـنتََيْنِ  وَالسَّ ـنةََ  السَّ الثّمَِـارِ،  فـِيْ  يُسْـلِفُونَ  وَهُـمْ  الْمَدِينـَةَ، 

فَلْيُسْلفِْ فيِْ كَيْلٍ مَعْلُومٍ، وَوَزْنٍ مَعْلُومٍ، إلَِى أَجَلٍ مَعْلُومٍ.«
967 – Dari Ibnu Abbas191 p ia berkata: Nabi a datang di kota Madinah, 

masyarakat kota itu melakukan transaksi jual beli kurma dengan cara as-salaf, seta-
hun atau dua tahun, lalu Nabi a bersabda: “Barangsiapa melakukan transaksi 
jual beli kurma dengan cara as-salaf, maka hendaklah melakukannya dengan 

186 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3968
187 HR Muslim 1559
188 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4092
189 HR Muslim 1603, al-Bukhari 2509, an-Nasai 4609, Ibnu Majah 2436
190 Engkau memberi harga dan membayarnya hari ini, dan sebagai gantinya engkau mendapatkan 

kurma di hari panennya. (al-Minnah 4119) 
191 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4094
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takaran dan timbangan yang diketahui, sampai batas waktu yang diketahui.”192

55 – BAB: ASY-SYUF’AH193

فْعَةِ 55- فيِْ الشُّ

مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  قَضَـى  قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  جَابـِرٍ  عَـنْ   -  968
يُـؤْذِنَ  حَتَّـى  يَبيِـعَ  أَنْ  لَـهُ  يَحِـلُّ  لَ  حَائِـطٍ،  أَوْ  رَبْعَـةٍ  تُقْسَـمْ،  لَـمْ  شِـرْكَةٍ  كُلِّ  فـِيْ  ـفْعَةِ  باِلشُّ

شَرِيكَهُ، فَإنِْ شَاءَ أَخَذَ وَإنِْ شَاءَ تَرَكَ، فَإذَِا بَاعَ وَلَمْ يُؤْذِنْهُ فَهُوَ أَحَقُّ بهِِ.
968 – Dari Jabir194 g ia berkata: Rasulullah a menetapkan asy-Syuf’ah pada 

setiap persekutuan kepemilikan yang belum dibagi, baik itu rumah maupun 
kebun, tidak dihalalkan baginya menjual bagiannya hingga meminta izin rekan 
sekutu kepemilikannya, jika rekan sekutunya berkenan dia boleh membelinya 
atau membiarkan (dibeli orang lain), dan jika seseorang menjual tanpa meminta 
izin rekan sekutu kepemilikannya, maka rekannya itu lebih berhak terhadap 
barang yang dijual daripada pembeli.195

56 – BAB: MELETAKKAN KAYU DI DINDING 
TEMBOK MILIK TETANGGA

56-بَاب: غَرْز الخَشَبِ فيِْ جِدَارِ الجَارِ

مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 969 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
يَمْنَعْ أَحَدُكُـمْ جَـارَهُ أَنْ يَغْرِزَ خَشَـبَةً فيِْ جِـدَارِهِ«، قَـالَ: ثُمَّ يَقُـوْلُ أَبُو هُرَيْـرَةَ: مَا لـِي أَرَاكُمْ 

هِ لرَْمِيَنَّ بهَِا بَيْنَ أَكْتَافكُِمْ. عَنهَْا مُعْرِضِينَ؟ وَاللَّ
969 – Dari Abu Hurairah196 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

192 HR Muslim 1604, al-Bukhari 2239, Abu Daud 3463, Ibnu Majah 2280
193 Gambaran asy-Syuf’ah sebagai berikut: Anda bersekutu dengan seseorang dalam kepemilikan 

suatu tanah, setengahnya bagian anda dan setengahnya bagian sekutu anda, lalu sekutu anda 
menjual bagiannya. Maka diperbolehkan bagi anda untuk mengambil bagian tanah yang dijual 
sekutu anda tersebut dari tangan pembeli dengan mengganti semisal harga tanah yang telah 
dijual. Karena keberadaan pembeli itu membuat mudharat anda. Maka syariat agama memper-
bolehkan anda mencabut bagian sekutu anda dengan semisal harga tanah yang dijual.

194 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4104
195 HR Muslim 1608, an-Nasai 4701, Abu Daud 3513
196 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4106
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“Janganlah salah seorang dari kalian mencegah tetangganya untuk meletak-
kan kayu di dinding rumahnya.” Periwayat hadis berkata: Lalu Abu Hurairah 
berkata: “Mengapa kalian tidak menerimanya?”197 Demi Allah, aku akan melem-
parkannya di antara kalian.198

57 – BAB: BARANGSIAPA BERBUAT ZALIM DENGAN 
MENGAMBIL SEJENGKAL TANAH MAKA AKAN 
DIKALUNGKAN PADANYA TUJUH LAPIS BUMI

قَ مِنْ سَبْعِ أَرَضِيْنَ 57-بَابُ: مَنْ ظَلَمَ مِنَ الْأرَْضِ شِبْرًا طُوِّ

عَـتْ عَلَى سَـعِيدِ  ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ أَرْوَى بنِـْتَ أُوَيْـسٍ ادَّ 970 - عـن عُـرْوَةَ بـن الزبيـر رَضِـيَ اللَّ
هُ أَخَـذَ شَـيْئًا مِـنْ أَرْضِهَـا، فَخَاصَمَتْـهُ إلَِـى مَـرْوَانَ بْـنِ الْحَكَمِ،  ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ بْنِ زَيْـدٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّى  ـذِي سَـمِعْتُ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ فَقَـالَ سَـعِيدٌ: أَنَـا كُنـْتُ آخُـذُ مِـنْ أَرْضِهَـا شَـيْئًا بَعْدَ الَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟ قَـالَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟ قَـالَ: وَمَـا سَـمِعْتَ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ اللَّ
مَ يَقُـوْلُ: »مَـنْ أَخَـذَ شِـبْرًا مِـنْ اْلأرَْضِ ظُلْمًـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ
هُـمَّ إِنْ  قَـهُ إلَِـى سَـبْعِ أَرَضِيـنَ« فَقَـالَ لَـهُ مَـرْوَانُ: لَ أَسْـأَلُكَ بَيِّنـَةً بَعْـدَ هَـذَا، فَقَـالَ: اللَّ طُوِّ
كَانَـتْ كَاذِبَـةً فَعَـمِّ بَصَرَهَـا وَاقْتُلْهَـا فـِيْ أَرْضِهَا، قَـالَ: فَمَـا مَاتَـتْ حَتَّى ذَهَـبَ بَصَرُهَـا، ثُمَّ 

بَيْناَ هِيَ تَمْشِي فيِْ أَرْضِهَا إذِْ وَقَعَتْ فيِْ حُفْرَةٍ فَمَاتَتْ.
970 – Dari Urwah bin az-Zubair199 g: Bahwasanya Arwa binti Uwais mendak-

wakan pada Said bin Zaid g: bahwasanya Said mengambil tanah miliknya, 
maka diapun mengadukan Said kepada Marwan bin al-Hakam (Penguasa kota 
Madinah). Lalu Said menjawab: “Apakah aku berani mengambil bagian tanahnya 
setelah aku mendengar Rasulullah a bersabda?” Marwan bertanya: “Apa yang 
engkau dengarkan dari Sabda Rasulullah a ?” Said g menjawab: Aku mende-
ngar Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa mengambil sejengkal tanah dengan 
cara zalim maka dia akan dikalungi tujuh lapis bumi (pada hari kiamat).” Lalu 
Marwan berkata pada Said: “Aku tidak akan meminta keterangan lagi darimu 
setelah ini.” Lalu Said bin Zaid berdoa: “Ya Allah jika wanita itu berdusta maka 
butakanlah pandangannya dan binasakan dia di tanahnya!” Urwah menceritakan: 
“Ternyata wanita itu mati dalam keadaan buta, saat dia berjalan di tanahnya, dia 

197 Tidak menerima sunnah ini, atau perangai ini, atau kata-kata nasehat ini.
198 HR Muslim 1609, al-Bukhari 2463, at-Tirmidzi 1353, Abu Daud 3634, Ibnu Majah 2335
199 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4110
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terjatuh dalam sebuah lubang, lalu mati.”200

58 – BAB: JIKA BERSELISIH DALAM PERMASALAHAN 
JALAN MAKA DITETAPKAN LEBARNYA TUJUH HASTA

58-بَابُ: إذَِا اخْتْلَفَ فيِْ الطَّرِيقِ جُعِلَ عَرْضُهُ سَبْعَةَ أَذْرُعٍ

مَ قَـالَ: »إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 971 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
اخْتَلَفْتُمْ فيِْ الطَّرِيقِ جُعِلَ عَرْضُهُ سَبْعَ أَذْرُعٍ.«

971 – Dari Abu Hurairah201 g: Bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 
kalian berselisih dalam permasalahan jalan202 maka ditetapkan lebarnya tujuh 
hasta.”203

200 HR Muslim 1610
201 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4115
202 Yang akan dibangun atau dibuat.
203 HR Muslim 1613, Ibnu Majah 2339
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122-1كتاب1المزارعة
HADIS KE 972 - 980

1 – BAB: LARANGAN QIRaa1 LAHAN

1-بَابُ: النَّهْي عَنْ كرَِاءِ الأرَْضِ

مَ قَالَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 972 - عـن جَابرِ بْـن عَبْـدِ اللَّ
»مَنْ كَانَتْ لَهُ أَرْضٌ فَلْيَزْرَعْهَا، أَوْ ليُِزْرِعْهَا أَخَاهُ وَلَ يُكْرِهَا.«

972 – Dari Jabir bin Abdillah2 p bahwasanya Nabi a bersabda: “Barangsiapa 
memiliki tanah hendaknya menanaminya, atau hendaknya saudaranya yang 
mengolahnya dan janganlah menyewakannya.”3

2- BAB: QIRaa4 LAHAN

2-بَابُ: كرَِاء الأرَْضِ

هِ  هُ عَنهُْ قَالَ: كُنَّا نُحَاقِلُ اْلرَْضَ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّ 973 - عَنْ رَافعِِ بْنِ خَدِيجٍ رَضِيَ اللَّ
يَوْمٍ رَجُلٌ  ى، فَجَاءَنَا ذَاتَ  بُعِ وَالطَّعَامِ الْمُسَمَّ فَنكُْرِيهَا باِلثُّلُثِ وَالرُّ مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
مَ عَنْ أَمْرٍ كَانَ لَناَ نَافعًِا، وَطَوَاعِيَةُ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ مِنْ عُمُومَتيِ فَقَالَ: نَهَانَا رَسُوْلُ اللَّ
وَالطَّعَامِ  بُعِ  وَالرُّ الثُّلُثِ  عَلَى  فَنكُْرِيَهَا  باِلرَْضِ  نُحَاقِلَ  أَنْ  نَهَانَا  لَناَ،  أَنْفَعُ  وَرَسُولهِِ  هِ  اللَّ

ى، وَأَمَرَ رَبَّ اْلرَْضِ أَنْ يَزْرَعَهَا أَوْ يُزْرِعَهَا، وَكَرِهَ كِرَاءَهَا، وَمَا سِوَى ذَلكَِ. الْمُسَمَّ

1 Pemilik lahan memberikan kepada orang lain lahannya agar diolah dan ditanami, lalu pengolah 
memberikan sejumlah hasil panenannya. Larangan dari muamalah seperti ini adalah larangan 
littanzih (meninggalkannya lebih utama dari mengerjakannya) dan menganjurkan seseorang agar 
berperilaku dermawan. (al-Minnah 3915) 

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3900
3 HR Muslim 1536, al-Bukhari 2633, an-Nasai 3871, Abu Daud 3395, Ibnu Majah 2452
4 Lihat maknanya dalam footnote hadis No 972
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973 – Dari Rafi bin Khadij5 g ia berkata: Pada zaman Rasulullah a kami 
melakukan al-Muhaqolah6 tanah dan melakukan Qiraa (menyewakannya) dengan 
sepertiga dan seperempat (hasilnya), dan dengan makanan tertentu, lalu suatu 
hari datang salah seorang keluarga dari pihak paman menemui kami, ia berkata: 
Rasulullah a melarang kita dari suatu hal yang dahulu bermanfaat bagi kita, 
dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya lebih bermanfaat bagi kita, beliau 
a melarang kita melakukan al-Muhaqolah tanah lalu menyewakannya dengan 
sepertiga dan seperempat (dari hasilnya) dan dengan makanan tertentu. Dan 
beliau a memerintahkan pemilik lahan untuk menanaminya atau memberikan 
kepada seseorang untuk menanaminya, dan beliau a tidak menyukai penyewaan 
tanah dan selain itu.7 

3 – BAB: QIRaa8 LAHAN DENGAN EMAS DAN PERAK

هَبِ وَالوَرِقِ 3-بَابُ: كرَِاء الأرَْضِ باِلذَّ

ـهُ عَنهُْ   974 - عَـنْ حَنظَْلَـة بْـن قَيْـسٍ اْلنَْصَـارِيُّ قَـالَ: سَـأَلْتُ رَافـِعَ بْنَ خَدِيـجٍ رَضِـيَ اللَّ
مَـا كَانَ النَّاسُ يُؤَاجِـرُونَ، عَلَى  هَـبِ وَالْـوَرِقِ؟ فَقَالَ: لَ بَـأْسَ بهِِ، إنَِّ عَنْ كِـرَاءِ اْلرَْضِ باِلذَّ
مِـنْ  وَأَشْـيَاءَ  الْجَـدَاوِلِ  وَأَقْبَـالِ  الْمَاذِيَانَـاتِ،  عَلَـى  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  النَّبـِيِّ  عَهْـدِ 
اسِ كِـرَاءٌ إلَِّ  رْعِ، فَيَهْلِـكُ هَـذَا وَيَسْـلَمُ هَـذَا، وَيَسْـلَمُ هَـذَا وَيَهْلِـكُ هَـذَا، فَلَـمْ يَكُـنْ للِنَـّ الـزَّ

ا شَيْءٌ مَعْلُومٌ مَضْمُونٌ، فَلَ بَأْسَ بهِِ. هَذَا فَلِذَلكَِ زُجِرَ عَنهُْ فَأَمَّ
974 – Dari Handholah bin Qais al-Anshari9 ia berkata: Aku bertanya kepada 

Rafi’ bin Khadij g tentang sewa lahan dengan emas dan perak? Dia menjawab: 
“Jika seperti ini tidak mengapa, (yang dilarang adalah) dahulu pada masa Nabi a 
orang-orang menyewakan lahan mereka di sungai-sungai besar dan yang berada 
di hulu sungai-sungai kecil, dan beberapa hasil panen, maka bisa jadi ada panen 
dan ada yang tidak. Dan saat itu tidak ada cara penyewaan tanah yang berlaku 
di masyarakat kecuali cara ini, oleh karena itu dilarang, adapun sewa lahan yang 
jelas ketentuannya maka diperbolehkan.10 

5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3922
6 Al-Muhaqalah disini artinya adalah menanami lahan, atau Qiraa lahan dengan sepertiga, atau 

seperempat (dari hasilnya) dan sebagainya. (al-Minnah 3945)
7 HR Muslim 1548, an-Nasai 3895
8 Lihat maknanya dalam footnote hadis No 972 
9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3929
10 HR Muslim 1547, Abu Daud 3392. Diantara adat mereka dahulu adalah menyewakan lahan 

sistem bagi hasil dengan perkecualian. Misalnya bagian hulu sungai untuk pemilik lahan, bagian 
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4 – BAB: AL-MU-AJARAH11

4-بَابُ: الْمُؤَاجَرَةِ

ـهِ بْـنِ مَعْقِلٍ  هُ عَنـْهُ قَـالَ: دَخَلْنـَا عَلَـى عَبْدِ اللَّ ـائِبِ رَضِـيَ اللَّ ـهِ بْـنِ السَّ 975 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
مَ نَهَـى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَسَـأَلْناَهُ عَـنْ الْمُزَارَعَـةِ؟ فَقَـالَ: زَعَـمَ ثَابـِتٌ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ

عَنْ الْمُزَارَعَةِ، وَأَمَرَ باِلْمُؤَاجَرَةِ، وَقَالَ »لَ بَأْسَ بهَِا.«
975 – Dari Abdullah bin as-Saib g: Kami pernah menemui Abdullah bin 

Ma’qil, lalu kami bertanya kepadanya tentang al-Muzara’ah?12 Dia berkata: Tsabit 
(bin Dhahak) menyatakan bahwasanya Rasulullah, melarang dari al-Muzara’ah 
dan memerintahkan untuk melakukan al-Mu’ajarah. Dan Nabi a bersabda: 
“al-Mu’ajarah tidak mengapa.”13 

5- BAB: MEMPERBOLEHKAN MENGGARAP LAHAN

5-بَابُ: فيِْ مَنْحِ الأرَْضِ

حْمَنِ لَـوْ تَرَكْتَ  ـهُ كَانَ يُخَابرُِ، قَـالَ عَمْـرٌو: فَقُلْتُ لَهُ: يَـا أَبَا عَبْـدِ الرَّ 976 - عَنْ طَـاوُسٍ أَنَّ
مَ نَهَـى عَـنْ الْمُخَابَـرَةِ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هُـمْ يَزْعُمُـونَ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ فَإِنَّ هَـذِهِ الْمُخَابَـرَةَ 
ـهُ عَنهُْمَـا - أَنَّ  فَقَـالَ: أَيْ عَمْـرُو - أَخْبَرَنـِي أَعْلَمُهُـمْ بذَِلـِكَ - يَعْنـِي ابْـنَ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
مَا قَـالَ: »يَمْنَـحُ أَحَدُكُمْ أَخَـاهُ خَيْرٌ لَـهُ مِنْ أَنْ  مَ لَمْ يَنـْهَ عَنهَْـا، إنَِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ

يَأْخُذَ عَلَيْهَا خَرْجًا مَعْلُومًا.«
976 – Dari Thawus14 bahwasanya dia pernah melakukan al-Mukhobaroh15, 

lainnya untuk penyewa. Jika hasil panen daerah hulu sungai bagus, dan bagian lainnya jelek maka 
penyewa rugi atau sebaliknya.

11 Al-Mu’ajarah adalah menyewakan lahan untuk diolah dan ditanam dengan pembayaran emas 
atau perak. (al-Minnah 3957)

12 Al-Muzara’ah disini artinya memberikan pengolahan lahan kepada seorang penggarap lahan itu, 
dimana pemilik lahan mendapatkan bagian tertentu dari hasil bumi itu. Dan larangan melakukan 
al-Muzara’ah adalah pemilik lahan menentukan sendiri daerah lahan yang hasil buminya untuk 
dirinya. (al-Minnah 3956)

13 HR Muslim 1549
14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3899
15 Seseorang memberikan lahannya kepada yang mengolahnya dengan memberikan hasilnya seper-

tiga atau seperempat dan semisalnya. (al-Minnah 3958)
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Amru berkata: Aku bertanya kepadanya: “wahai Abu Abdurrahman, tidakkah 
engkau meninggalkan al-Mukhobaroh ini, karena orang-orang beranggapan bahwa 
Nabi a melarangnya?” lalu Thawus berkata: “wahai Amru, telah memberitahu-
kan kepadaku orang yang lebih alim dari mereka - yaitu Ibnu Abbas p – bahwa-
sanya Nabi a tidak melarang al-Mukhobaroh, beliau a bersabda: “Seorang dari 
kalian memperbolehkan saudaranya menggarap lahannya adalah lebih baik 
baginya daripada dia mengambil upah tertentu.”16 

6 – BAB: AL-MUSAQOH17 DAN MEMBERIKAN SEBAGIAN 
HASIL PANEN KURMA DAN TANAMAN

رْعِ 6-بَاب: المُسَاقَة وَمُعَامَلَة الأرَْضِ بجُِزْءٍ مِنَ الثَّمَرِ وَالزَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْمَـا قَـالَ: أَعْطَى رَسُـوْلُ اللَّ 977 - عَـنِ ابْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
خَيْبَرَ بشَِـطْرِ مَا يَخْـرُجُ مِنْ ثَمَـرٍ أَوْ زَرْعٍ، فَـكَانَ يُعْطِـي أَزْوَاجَهُ كُلَّ سَـنةٍَ مِائَةَ وَسْـقٍ: ثَمَانيِنَ 
ـهُ عَنـْهُ قَسَـمَ خَيْبَرَ،  ا وَلـِيَ عُمَـرُ رَضِيَ اللَّ وَسْـقًا مِنْ تَمْـرٍ، وَعِشْـرِينَ وَسْـقًا مِـنْ شَـعِيرٍ، فَلَمَّ
مَ أَنْ يُقْطِـعَ لَهُـنَّ اْلرَْضَ وَالْمَـاءَ، أَوْ يَضْمَـنَ لَهُنَّ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ خَيَّـرَ أَزْوَاجَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
اخْتَـارَ  مَـنْ  وَمِنهُْـنَّ  وَالْمَـاءَ،  اْلرَْضَ  اخْتَـارَ  مَـنْ  فَمِنهُْـنَّ  فَاخْتَلَفْـنَ،  عَـامٍ،  كُلَّ  اْلوَْسَـاقَ 
ـنْ اخْتَارَتَـا اْلرَْضَ  ـهُ عَنهُْمَـا مِمَّ اْلوَْسَـاقَ كُلَّ عَـامٍ، فَكَانَـتْ عَائِشَـةُ وَحَفْصَـةُ رَضِـيَ اللَّ

وَالْمَاءَ.
977 – Dari Ibnu Umar18 p ia berkata: Rasulullah a memberikan kepada 

penduduk Khaibar dengan setengah dari hasilnya, setiap tahun beliau a membe-
rikan untuk para istri beliau seratus wasaq: delapan puluh wasaq kurma, dua puluh 
wasaq tepung syair. Saat Umar g menjadi khalifah dia membagi hasil khaibar, 
dia memberi pilihan kepada para istri Nabi a untuk memilih lahan atau air, atau 
memberikan jaminan hasilnya setiap tahun, maka para istri Nabi berbeda-beda 
dalam pilihannya, di antara mereka ada yang memilih lahan dan air, dan di antara 
mereka ada yang memilih hasil panennya setiap tahun. Aisyah dan Hafshah f 
di antara mereka yang memilih lahan dan air.19 

16 HR Muslim 1550 al-Bukhari 2330, an-Nasai 3873, Abu Daud 3389, Ibnu Majah 2464
17 Al-Musaqoh adalah Seorang pemilik kebun kurma menyerahkan kepada seorang pekerja 

pengelolaan kurmanya hingga baik dan hasil panenan kurma separo untuk pemilik dan separo 
untuk pengelolanya. (Al-Minnah 3962)

18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3940
19 HR Muslim 1551, an-Nasai 3922, Abu Daud 3006
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7 – BAB: PAHALA ORANG YANG MENANAM TANAMAN

7-بَابُ: فيِْمَنْ غَرَسَ غَرْسًا

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَا مِنْ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 978 - عَـنْ جَابرٍِ رَضِـيَ اللَّ
مُسْـلمٍِ يَغْـرِسُ غَرْسًـا إلَِّ كَانَ مَـا أُكلَِ مِنْـهُ لَـهُ صَدَقَـةً، وَمَـا سُـرِقَ مِنْـهُ لَـهُ صَدَقَـةٌ، وَمَـا أَكَلَ 
ـبُعُ مِنـْهُ فَهُـوَ لَـهُ صَدَقَـةٌ، وَمَـا أَكَلَـتْ الطَّيْـرُ فَهُـوَ لَـهُ صَدَقَـةٌ، وَلَ يَـرْزَؤُهُ أَحَـدٌ إلَِّ كَانَ لَهُ  السَّ

صَدَقَةٌ.«
978 – Dari Jabir20 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Tidaklah seorang 

muslim yang menanam tanaman melainkan tanaman yang dimakan itu adalah 
sedekah baginya,21 demikian pula tanaman yang dicuri adalah sedekah baginya, 
dan juga tanaman yang dimakan binatang buas adalah sedekah baginya, begitu 
pula tanaman yang dimakan burung adalah sedekah baginya, dan tidaklah 
seorang mencurinya melainkan hal itu sedekah baginya.”22

8 – BAB: MENJUAL KELEBIHAN AIR

8-بَاب: بَيْع فَضْل المَاءِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: نَهَى رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 979 - عَـنْ جَابرِِ بْـنِ عَبْدِ اللَّ
مَ عَنْ بَيْعِ فَضْلِ الْمَاءِ. وَسَلَّ

979 – Dari Jabir bin Abdullah23 p ia berkata: Rasulullah a melarang dari 
penjualan kelebihan air.24

9 – BAB: MENCEGAH KELEBIHAN AIR

9-بَاب: مَنْع فَضْل المَاءِ وَالكَاَءِ

20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3945
21 Hadis ini menunjukkan keutamaan bercocok tanam, dan pahala bagi pelakunya terus selama 

berlangsungnya cocok tanam hingga hari kiamat. Pahala di akhirat khusus untuk muslimin. Dan 
seseorang mendapatkan pahala atau ganjaran dari barangnya yang hilang atau rusak. (as-Siraj 
al-wahhaj 6/128) 

22 HR Muslim 1552, al-Bukhari 2320, Abu Daud 3478, Ibnu Majah 2477
23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3980
24 HR Muslim 1565, an-Nasai 4663, Abu Daud 3478, Ibnu Majah 2477. Lihat maknanya dalam hadis 

980.
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مَ »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 980 – عـن أَبـي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
تَمْنَعُوا فَضْلَ الْمَاءِ لتَِمْنَعُوا بهِِ الْكَلَأ.«

980 – Dari Abu Hurairah25 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Janganlah 
mencegah kelebihan air yang lantarannya kalian mencegah (orang yang 
menggembalakan ternak) mendapatkan rerumputan (di tanah yang tidak 
berpenghuni).”26 

25 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 3983
26 HR Muslim 1566, al-Bukhari 2353, at-Tirmidzi 1272, Abu Daud 3473, Ibnu Majah 2478. Maknanya: 

Seseorang memiliki sebuah sumur di padang rumput, dan sumur itu memiliki air yang lebih dari 
kebutuhannya. Dan di padang rumput itu tidak ada sumur kecuali itu, maka setiap penggembala 
pasti membutuhkan sumur itu setelah ternaknya makan rumput. Maka diharamkan bagi pemi-
lik sumur melarang/tidak memperbolehkan memberi air minum yang lebih itu. wajib baginya 
memberikan tanpa biaya.
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KITAB WASIAT1, SEDEKAH, 
PEMBERIAN, DAN AL-UMRA2 

 23 

123-1كتاب1الوصايا1والصدقة1وَالنحل1والعمرى
HADIS KE 981 - 993

1 – BAB: ANJURAN BERWASIAT BAGI MEREKA 
YANG MEMPUNYAI WASIAT

1-بَابُ: الحَثّ عَلىَ الوَصِيَّةِ لمَِنْ لَهُ مَا يُوْصِي فيِْهِ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ سَـمِعَ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ 981 - عَـنْ سَـالمٍِ عَـنْ ابْـن عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
إلَِّ  لَيَـالٍ  ثَـاَثَ  يَبيِـتُ  فيِـهِ،  لَـهُ شَـيْءٌ يُوصِـي  مُسْـلمٍِ  امْـرِئٍ  »مَـا حَـقُّ  قَـالَ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ 
تْ عَلَيَّ لَيْلَـةٌ مُنذُْ سَـمِعْتُ رَسُـولَ  ـهِ بْـنُ عُمَرَ: مَـا مَـرَّ وَوَصِيَّتُـهُ عِنـْدَهُ مَكْتُوبَـةٌ« قَـالَ عَبْدُ اللَّ

مَ قَالَ ذَلكَِ، إلَِّ وَعِندِْي وَصِيَّتيِ.  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
981 – Dari Salim3 dari Ibnu Umar p: Bahwasanya dia mendengar Rasulullah 

a bersabda: ”Seorang muslim yang mempunyai wasiat tidaklah patut mendi-
amkan selama tiga hari (untuk kehatian-hatiannya) kecuali wasiatnya tertulis 
di sisinya.”4 Abdullah bin Umar berkata: “Tidaklah berlalu satu malampun 
semenjak aku mendengar Rasulullah a mengucapkan hadis ini melainkan di 
sisiku ada5 wasiatku.”6

2 – BAB: BERWASIAT MENYEDEKAHKAN TIDAK 
LEBIH DARI SEPERTIGA HARTA

1 Janji khusus yang diperuntukkan setelah mati.
2 Al-Umra adalah ucapan seseorang “Aku menjadikan rumah ini boleh kamu tinggali selama 

engkau hidup.” (as-Siraj al-wahhaj 6/133)
3 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4183
4 Maknanya: Tidaklah berlalu waktu sekalipun sebentar melainkan wasiatnya ada di sisinya.
5 An-Nawawi berkata: Hadis ini menganjurkan untuk berwasiat. Dan kaum muslimin telah berse-

pakat atas perintah berwasiat. Akan tetapi kami berpendapat sebagaimana pendapat mayoritas 
ulama bahwa wasiat adalah anjuran dan bukanlah hal yang wajib. 

6 HR Muslim 1627, al-Bukhari 2738, at-Tirmidzi 974, an-Nasai 3615, Abu Daud 2862, Ibnu Majah 
2699
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2-بَابُ: الوَصِيَّة باِلثُّلُثِ لَ يُجَاوِزُ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: عَادَنـِي رَسُـوْلُ اللَّ ـاصٍ رَضِـيَ اللَّ 982 - عَـنْ سَـعْدٍ بـن أَبـِي وقَّ
ـةِ الْـوَدَاعِ، مِـنْ وَجَـعٍ أَشْـفَيْتُ مِنـْهُ عَلَـى الْمَـوْتِ، فَقُلْـتُ: يَا رَسُـولَ  مَ فـِيْ حَجَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
قُ  ـهِ بَلَغَنـِي مَا تَـرَى مِـنْ الْوَجَـعِ، وَأَنَـا ذُو مَـالٍ، وَلَ يَرِثُنـِي إلَِّ ابْنـَةٌ لـِي وَاحِـدَةٌ، أَفَأَتَصَدَّ اللَّ
قُ بشَِـطْرِهِ؟ قَـالَ: »لَ، الثُّلُـثُ، وَالثُّلُـثُ كَثيِرٌ،  بثُِلُثَـيْ مَاليِ؟ قَـالَ »لَ« قَـالَ: قُلْـتُ: أَفَأَتَصَـدَّ
فُـونَ النَّاسَ، وَلَسْـتَ تُنْفِـقُ نَفَقَةً  ـكَ أَنْ تَذَرَ وَرَثَتَـكَ أَغْنيَِـاءَ خَيْرٌ مِـنْ أَنْ تَذَرَهُـمْ عَالَةً يَتَكَفَّ إنَِّ
قْمَـةُ تَجْعَلُهَا فـِيْ فـِيْ امْرَأَتكَِ« قَـالَ: قُلْتُ: يَا  ـهِ إلَِّ أُجِـرْتَ بهَِا، حَتَّـى اللُّ تَبْتَغِي بهَِـا وَجْهَ اللَّ
ـفَ فَتَعْمَـلَ عَمَـاً تَبْتَغِي بـِهِ وَجْهَ  ـكَ لَنْ تُخَلَّ هِ، أُخَلَّـفُ بَعْـدَ أَصْحَابيِ؟ قَـالَ: »إنَِّ رَسُـولَ اللَّ
بـِكَ  وَيُضَـرَّ  أَقْـوَامٌ  بـِكَ  يُنْفَـعَ  حَتَّـى  ـفُ  تُخَلَّ ـكَ  وَلَعَلَّ وَرِفْعَـةً،  دَرَجَـةً  بـِهِ  ازْدَدْتَ  إلَِّ  ـهِ  اللَّ
هُمْ عَلَـى أَعْقَابهِِـمْ، لَكنِْ الْبَائسُِ سَـعْدُ  هُـمَّ أَمْـضِ لأصَْحَابـِي هِجْرَتَهُـمْ وَلَ تَرُدَّ آخَرُونَ، اللَّ

ةَ. مَ مِنْ أَنْ تُوُفّيَِ بمَِكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ بْنُ خَوْلَةَ« قَالَ: رَثَى لَهُ رَسُوْلُ اللَّ
982 – Dari Sa’ad bin Abi Waqas7 g ia berkata: Rasulullah a menjengukku 

saat Haji al-wada, saat aku sakit mendekati kematian, aku bertanya: “wahai 
Rasulullah, engkau melihat aku sedang sakit parah, sedangkan aku adalah orang 
yang mempunyai harta, dan tidak ada ahli warisku kecuali satu anak perempuan, 
apakah boleh aku menyedekahkan dua pertiga hartaku?” Beliau a menjawab: 
“Tidak boleh.” Sa’ad melanjutkan kembali kisahnya: Aku katakan: “Bolehkah 
menyedekahkan setengahnya?” Beliau a menjawab: “Tidak boleh, jika seper-
tiganya boleh, dan sepertiga itu banyak, sesungguhnya jika engkau mening-
galkan ahli warismu dalam keadaan kecukupan adalah lebih baik daripada 
meninggalkan mereka dalam keadaan tidak punya, meminta-minta kepada 
orang, dan tidaklah engkau menginfakkan nafkah yang engkau harapkan 
dengannya wajah Allah melainkan engkau akan diberi pahala, sekalipun 
itu sesuap makanan yang engkau berikan kepada istrimu.” Sa’ad melanjut-
kan: Aku bertanya: wahai Rasulullah, apakah saya akan tinggal di Mekkah 
karena sakit ini, dan para sahabatku meninggalkanku pergi ke Madinah? Nabi 
a bersabda: “Sesungguhnya tidaklah engkau diberi umur yang panjang lalu 
engkau beramal shalih dengan mengharapkan wajah Allah melainkan hal itu 
akan menambah derajat dan kemuliaanmu, dan semoga engkau diberi umur 
panjang hingga orang-orang mendapatkan manfaat dari kehidupanmu dan 

7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4184
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yang lainnya mendapatkan mudharat, Ya Allah, teruskanlah bagi para saha-
batku hijrah mereka, dan janganlah Engkau kembalikan mereka, akan tetapi 
yang sangat disayangkan adalah Sa’ad bin Khaulah.” Sa’ad berkata: “Rasulullah 
a menyayangkannya meninggal di kota Mekkah.”8 

ـوا مِـنْ الثُّلُـثِ إِلَـى  اسَ غَضُّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: لَـوْ أَنَّ النَـّ 983- عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ قَالَ: »الثُّلُثُ، وَالثُّلُثُ كَثيِرٌ.« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ بُعِ، فَإنَِّ رَسُولَ اللَّ الرُّ

983 – Dari Ibnu Abbas9 p ia berkata: Andai saja orang-orang mengurangi 
dari sepertiga menjadi seperempat, karena Rasulullah a bersabda: “Sepertiga, 
dan sepertiga itu banyak.”10 

3 – BAB: WASIAT NABI a PADA KITABULLAH

هِ مَ بكِتَِابِ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 3-بَابُ: وَصِيَّة النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

ـهِ بْـنَ أَبـِي أَوْفَـى  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـأَلْتُ عَبْـدَ اللَّ فٍ رَضِـيَ اللَّ 984 - عَـنْ طَلْحَـةَ بْـنِ مُصَـرِّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟ فَقَالَ: لَ، قُلْـتُ: فَلِمَ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا: هَـلْ أَوْصَى رَسُـوْلُ اللَّ رَضِيَ اللَّ
ـهِ عَـزَّ  كُتـِبَ عَلَـى الْمُسْـلِمِينَ الْوَصِيَّـةُ أَوْ فَلِـمَ أُمِـرُوا باِلْوَصِيَّـةِ؟ قَـالَ: أَوْصَـى بكِِتَـابِ اللَّ

. وَجَلَّ
984 – Dari Thalhah bin Musharrif11 g ia berkata: Aku bertanya kepada 

Abdullah bin Abu Aufa p: Apakah Rasulullah a berwasiat? Abdullah menjawab: 
Tidak. Aku bertanya lagi: Lalu mengapa diwajibkan atas kaum muslimin untuk 
berwasiat? Atau: Mengapa mereka diperintah untuk berwasiat? Abdullah bin Abu 
Aufa menjawab: “Beliau memberi wasiat kepada12 Kitabullah.”13

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَتْ: مَـا تَـرَكَ رَسُـوْلُ اللَّ 985 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
دِيناَرًا ولَ دِرْهَمًا وَلَ شَاةً وَلَ بَعِيرًا وَل أَوْصَى بشَِيْءٍ.

8 HR Muslim 1628, al-Bukhari 1296, Ibnu Majah 2708
9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4194
10 HR Muslim 1629, Ibnu Majah 2711
11 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4207
12 Yaitu mengamalkannya.
13 HR Muslim 1634, al-Bukhari 2740, an-Nasai 3620, Ibnu Majah 2696
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985 – Dari Aisyah14 i ia berkata: “Rasulullah a tidak meninggalkan dinar, 
tidak pula dirham, tidak pula kambing, tidak pula unta, dan tidak pula mewasi-
atkan dengan sesuatu.”15 

ـهُ عَنهَْـا أَنَّ عَلِيًّـا كَانَ  986 - عَـنْ اْلسَْـوَدِ بْـنِ يَزِيـدَ قَـالَ: ذَكَـرُوا عِنـْدَ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
وَصِيًّا فَقَالَـتْ: مَتَـى أَوْصَى إلَِيْـهِ؟ فَقَدْ كُنـْتُ مُسْـندَِتَهُ إلَِى صَـدْرِي - أَوْ قَالَـتْ – حَجْرِي، 

هُ مَاتَ، فَمَتَى أَوْصَى إلَِيْهِ؟ فَدَعَا باِلطَّسْتِ، فَلَقَدْ انْخَنثََ فيِْ حَجْرِي، وَمَا شَعَرْتُ أَنَّ
986 – Dari al-Aswad bin Yazid16 ia berkata: Orang-orang pernah berbicara 

di dekat Aisyah i: Bahwasanya (Nabi) berwasiat kepada Ali bin Abi Thalib g. 
Lalu Aisyah i berkata: “Kapan beliau berwasiat kepada Ali?” Sungguh beliau 
(saat akan wafat) bersandar pada dadaku – atau ia berkata - di dekapanku, lalu 
beliau meminta baskom, sungguh beliau terkulai di dekapanku dan aku tidak 
mengetahui bahwa beliau telah mati, lalu kapan beliau berwasiat kepadanya17?18

4 – BAB: WASIAT NABI AGAR KAUM MUSYRIKIN DIKELUARKAN 
DARI JAZIRAH ARAB DAN MEMULIAKAN TAMU UTUSAN

مَ بإِخِْرَاجِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 4-بَاب: وَصِيَّة النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
المُشْرِكيِْنَ مِنْ جَزِيْرَةِ العَرَب وَبإجَازَة الوَفْد

ـهُ عَنهُْمَـا يَـوْمُ الْخَمِيـسِ وَمَا  987 - عَـنْ سَـعِيدِ بْـنِ جُبَيْرٍ قَـالَ: قَـالَ ابْـنُ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ

14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4205
15 HR Muslim 1635, an-Nasai 3623, Ibnu Majah 2695 
16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4207
17 Yaitu kepada Ali atau kepada lainnya. Berbeda dengan apa yang dikatakan kelompok Syi’ah yang 

menyatakan bahwa Nabi berwasiat bahwa Ali pengganti beliau sebagai khalifah.

Dalam riwayat al-Bukhari:

مَ، وَلَمْ يَسْتَخْلفِْ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلىَّ اللَّ مَاتَ رَسُوْلُ اللَّ

“Rasulullah a wafat dan tidak mengangkat seorang khalifah”

Al-Qurthubi berkata: kelompok syiah membuat hadis-hadis bahwasanya Nabi a memberi wasiat 
kepada Ali untuk menjadi khalifah sepeninggal beliau. Maka para sahabat membantahnya, demi-
kian pula mereka yang hidup sepeninggal para sahabat. Diantaranya hadis ini. Demikian pula 
sahabat Ali bin Abi Thalib g tidak mendakwakan dirinya mendapat wasiat untuk menjadi khali-
fah sepeninggal Nabi. Pada hakikatnya kelompok Syi’ah, mengurangi kehormatan sahabat Ali bin 
Abi Thalib, dimana mereka bermaksud mengagungkan Ali bin Abi Thalib dan menyatakan bahwa 
Ali adalah seorang yang gagah pemberani, namun di satu sisi mereka menghinakan Ali, dimana 
jika Ali bin Abi Thalib seorang pemberani tentunya akan menuntut haknya menjadi khalifah. 

18 HR Muslim 1636, al-Bukhari 2741, Ibnu Majah 1626
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يَـوْمُ الْخَمِيـسِ ثُـمَّ بَكَى حَتَّـى بَـلَّ دَمْعُـهُ الْحَصَـى فَقُلْـتُ يَا ابْـنَ عَبَّـاسٍ وَمَـا يَـوْمُ الْخَمِيسِ 
مَ وَجَعُـهُ فَقَـالَ: »ائْتُونيِ أَكْتُـبْ لَكُـمْ كتَِابًا لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ قَالَ اشْـتَدَّ برَِسُـولِ اللَّ
أَهَجَـرَ؟  شَـأْنُهُ؟  مَـا  وَقَالُـوا:  تَنـَازُعٌ،  نَبـِيٍّ  عِنـْدَ  يَنبَْغِـي  وَمَـا  فَتَناَزَعُـوا،  بَعْـدِي!«  ـوا  تَضِلُّ
اسْـتَفْهِمُوهُ! قَـالَ: »دَعُونـِي فَالَّـذِي أَنَا فيِـهِ خَيْـرٌ أُوصِيكُـمْ بثَِـاَثٍ أَخْرِجُـوا الْمُشْـرِكيِنَ مِنْ 
جَزِيـرَةِ الْعَـرَبِ وَأَجِيـزُوا الْوَفْـدَ بنَِحْـوِ مَـا كُنْـتُ أُجِيزُهُـمْ!« قَـالَ: وَسَـكَتَ عَـنْ الثَّالثَِـةِ، أَوْ 

قَالَهَا فَأُنْسِيتُهَا. 
987 – Dari Said bin Jubair19 ia berkata: Ibnu Abbas p berkata: “Hari kamis, 

apakah hari kamis?” Lalu dia menangis hingga air matanya membasahi tanah, 
kemudian aku bertanya: “wahai Ibnu Abbas, ada apa dengan hari kamis?” Dia 
menjawab: “Hari itu sakit Rasulullah semakin parah, lalu beliau a bersabda: 
“Berikan aku tempat tulisan, aku akan mendiktekan kalian suatu tulisan yang 
kalian tidak akan tersesat sepeninggalku!” Maka para sahabat berbeda penda-
pat. Dan tidak sepatutnya di sisi Nabi terjadi perselisihan. Dan mereka berkata: 
“Memangnya Nabi kenapa? Apakah beliau mengigau? Mintalah penjelasan dari 
beliau!” kemudian Nabi bersabda: “Tinggalkanlah aku (dari perselisihan kalian), 
apa yang ada pada diriku saat ini adalah lebih baik, aku mewasiatkan pada 
kalian tiga hal: (pertama) keluarkanlah orang-orang musyrik dari Jazirah Arab, 
dan muliakanlah tamu utusan seperti aku memuliakan mereka!” Periwayat 
hadis (Sulaiman al-Ahwal) berkata: Dan Said bin Jubair diam dari menjelaskan 
yang ketiganya, atau dia telah mengatakannya namun aku melupakannya.20 

5 – BAB: LARANGAN MENGAMBIL SEDEKAH 
YANG TELAH DIBERIKAN

دَقَة 5-بَاب: النَّهْي أَنْ يَعُوْدَ فيِْ الصَّ

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: حَمَلْـتُ عَلَى فَـرَسٍ عَتيِقٍ فيِْ سَـبيِلِ  988 - عن عُمَـرَ بْـن الْخَطَّابِ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ بَائِعُـهُ برُِخْـصٍ، فَسَـأَلْتُ رَسُـولَ اللَّ ـهِ فَأَضَاعَـهُ صَاحِبُـهُ فَظَننَـْتُ أَنَّ اللَّ
مَ عَنْ ذَلكَِ؟ فَقَـالَ: »لَ تَبْتَعْـهُ وَلَ تَعُدْ فـِيْ صَدَقَتكَِ فَـإنَِّ الْعَائدَِ فـِيْ صَدَقَتـِهِ كَالْكَلْبِ  وَسَـلَّ

يَعُودُ فيِْ قَيْئهِِ.«

19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4208
20 HR Muslim 1637, al-Bukhari 3168
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988 – Dari Umar bin al-Khattab21 g ia berkata: “Aku dahulu memberikan 
kuda yang bagus untuk digunakan berjihad di jalan Allah, namun kuda itu 
disia-siakan oleh penunggangnya (hingga menjadi tidak berharga), dan aku 
menduga bahwa penunggangnya menjualnya dengan harga yang murah. Lalu 
aku bertanya kepada Rasulullah tentang hal ini?” Lalu Nabi bersabda: “Janganlah 
kamu membelinya lagi dan jangan pula mengambil sedekah yang telah engkau 
berikan, sesungguhnya seorang yang mengambil sedekahnya seperti anjing 
yang memakan muntahannya.”22 

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 989 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
»الْعَائدُِ فيِْ هِبَتهِِ كَالْكَلْبِ يَقِيءُ ثُمَّ يَعُودُ فيِْ قَيْئهِِ.«

989 – Dari Ibnu Abbas23 p dari Rasulullah a, beliau a bersabda: “Orang 
yang mengambil kembali pemberiannya adalah seperti anjing yang muntah 
lalu memakan lagi muntahannya.”24 

6 – BAB: SESEORANG YANG MEMBERI KEPADA SEBAGIAN 
ANAKNYA DAN YANG LAINNYA TIDAK DIBERI

6-بَاب: مَنْ نَحَلَ بَعْضَ وَلَدِهِ دُوْنَ سَائرِِ بَنيِْهِ

قَ عَلَـيَّ أَبـِي ببَِعْـضِ مَالـِهِ،  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: تَصَـدَّ 990 - عَـنْ النُّعْمَـانِ بْـنِ بَشِـيرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـي عَمْـرَةُ بنِـْتُ رَوَاحَـةَ: لَ أَرْضَـى حَتَّـى تُشْـهِدَ رَسُـولَ اللَّ فَقَالَـتْ أُمِّ
مَ ليُِشْـهِدَهُ عَلَـى صَدَقَتـِي، فَقَـالَ لَهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ وَسَـلَّمَ! فَانْطَلَـقَ أَبـِي إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ
قُوا  هِـمْ؟« قَـالَ: لَ، قَـالَ: »اتَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَفَعَلْتَ هَـذَا بوَِلَـدِكَ كُلِّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

دَقَةَ.  هَ وَاعْدِلُوا فيِْ أَوْلَدِكُمْ!« فَرَجَعَ أَبيِ فَرَدَّ تلِْكَ الصَّ اللَّ
990 – Dari an-Nu’man bin Basyir25 g ia berkata: Ayahku pernah bersedekah 

dengan sebagian hartanya padaku, lalu ibuku, Amrah binti Rawahah berkata: “Aku 
tidak ridha hingga engkau mempersaksikan hal ini pada Rasulullah!” lalu ayahku 
menemui Rasulullah agar beliau mempersaksikan sedekahnya padaku. Kemudian 
Rasulullah a bertanya pada ayahku: “Apakah engkau berbuat seperti ini kepada 

21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4139
22 HR Muslim 1620, al-Bukhari 2623, an-Nasai 2615
23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4150
24 HR Muslim 1622, al-Bukhari 6975, an-Nasai 3691, Abu Daud 3538, Ibnu Majah 2385
25 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4157
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semua anakmu ?” Ayahku menjawab: “Tidak.” Nabi a bersabda: “Bertaqwalah 
kepada Allah, dan berbuat adillah pada anak-anakmu!” lalu ayahku pulang dan 
membatalkan sedekah itu.26 

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: انْطَلَـقَ بـِي أَبـِي يَحْمِلُنيِ إلَِى رَسُـولِ  991 - عَـنْ النُّعْمَـانِ بْنِ بَشِـيرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، اشْـهَدْ أَنّـِي قَـدْ نَحَلْـتُ النُّعْمَـانَ كَذَا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
وَكَـذَا مِـنْ مَالـِي، فَقَـالَ: »أَكُلَّ بَنيِكَ قَـدْ نَحَلْـتَ مِثْلَ مَـا نَحَلْـتَ النُّعْمَـانَ؟« قَـالَ: لَ، قَالَ: 
كَ أَنْ يَكُونُـوا إلَِيْـكَ فـِيْ الْبـِرِّ سَـوَاءً!« قَـالَ:  »فَأَشْـهِدْ عَلَـى هَـذَا غَيْـرِي!« ثُـمَّ قَـالَ: »أَيَسُـرُّ

بَلَى، قَالَ: »فَاَ إذًِا.« 
991 – Dari an-Nu’man bin Basyir27 g ia berkata: Ayahku pernah pergi bersa-

maku menemui Rasulullah a, lalu ia berkata: “wahai Rasulullah, persaksikanlah 
bahwasanya aku memberikan kepada an-Nu’man harta begini dan begini!” 
kemudian Nabi a bersabda: “Apakah seluruh anakmu engkau beri seperti apa 
yang engkau berikan kepada an-Nu’man?” Ayahku menjawab: “Tidak.” Nabi 
bersabda: “Persaksikanlah kepada selainku!” lalu Nabi bersabda: “Apakah 
engkau senang jika anak-anakmu sama dalam perbuatan baiknya kepadamu?” 
Ayahku menjawab: “Tentu.” Lalu Nabi bersabda: “Jika demikian maka janganlah 
engkau melakukan seperti ini!”28

7 – BAB: SESEORANG YANG MELAKUKAN PEMBERIAN UMRa29

جُلِ يُعْمِرُ رَجُاً عُمْرَى 7-باب: فيِْ الرَّ

مَا  مَ قَـالَ: »أَيُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 992 - عَـنْ جَابـِر رَضِـيَ اللَّ
رَجُـلٍ أَعْمَـرَ رَجُـاً عُمْـرَى لَـهُ وَلعَِقِبـِهِ، فَقَـالَ قَـدْ أَعْطَيْتُكَهَـا وَعَقِبَـكَ مَـا بَقِـيَ مِنْكُـمْ أَحَدٌ، 
ـهُ أَعْطَـى عَطَـاءً وَقَعَـتْ فيِـهِ  هَـا لَ تَرْجِـعُ إلَِـى صَاحِبهَِـا مِـنْ أَجْـلِ أَنَّ هَـا لمَِـنْ أُعْطيَِهَـا وَإنَِّ فَإنَِّ

الْمَوَارِيثُ.« 

26 HR Muslim 1623
27 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4161
28 HR Muslim 1623, an-Nasai 3679, Ibnu Majah 2375
29 Seorang berkata kepada lainnya: Sesuatu ini adalah milikmu selama aku masih hidup atau selama 

engkau masih hidup.
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992 – Dari Jabir30 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Siapa saja yang 
melakukan pemberian umra31 kepada seseorang, dimana dia mengatakan: Aku 
memberikan rumahku kepadamu dan keturunanmu selama hidup kalian, maka 
pemberian itu menjadi milik orang yang diberikan rumah itu, dan tidak kembali 
kepada pemiliknya karena dia telah memberikan pemberian yang berhubungan 
dengan warisan.”32

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 993 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـذِي أُعْمِرَهَا حَيًّا  ـهُ مَـنْ أَعْمَرَ عُمْـرَى فَهِـيَ للَِّ »أَمْسِـكُوا عَلَيْكُـمْ أَمْوَالَكُـمْ وَلَ تُفْسِـدُوهَا فَإنَِّ

وَمَيّتًِا وَلعَِقِبهِِ.« 
993 – Dari Jabir33 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Pertahankan harta 

kalian dan janganlah kalian merusaknya, sesungguhnya seseorang yang mela-
kukan pemberian umra maka pemberian itu menjadi milik orang yang diberi, 
hidup dan matinya dan milik keturunannya.”34

30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4166
31 Seorang berkata kepada lainnya: Sesuatu ini adalah milikmu selama aku masih hidup atau selama 

engkau masih hidup.
32 HR Muslim 1625, at-Tirmidzi 1350, an-Nasai 3743, Abu Daud 3553, Ibnu Majah 2380
33 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4172
34 HR Muslim 1625, an-Nasai 3740, Abu Daud 3551
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124-1كتاب1الفرائض
HADIS KE 994 - 999

1 – BAB: ORANG MUSLIM TIDAK MEWARISI DARI 
ORANG KAFIR DEMIKIAN PULA ORANG KAFIR 

TIDAK MEWARISI DARI ORANG MUSLIM

1-باب: ل يَرِثُ الْمُسْلمُِ الْكَافرَِ وَلَ يَرِثُ الْكَافرُِ الْمُسْلمَِ

مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ 994 - عَـنْ أُسَـامَةَ بْنِ زَيْـدٍ رَضِـيَ اللَّ
يَرِثُ الْمُسْلمُِ الْكَافرَِ وَلَ يَرِثُ الْكَافرُِ الْمُسْلمَِ.«

994 – Dari Usamah bin Zaid1 p bahwasanya Nabi a bersabda: “Seorang 
muslim tidak mewarisi dari orang kafir dan seorang kafir tidak mewarisi dari 
seorang muslim.”2 

2 – BAB: BERIKAN HARTA WARISAN KEPADA MEREKA YANG BERHAK

2-بَابُ: أَلْحِقُوْا الفَرَائضَِ بأَِهْلهَِا

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 995 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
قَالَ: »أَلْحِقُوا الْفَرَائضَِ بأَِهْلهَِا فَمَا تَرَكَتْ الْفَرَائضُِ فَلَأوْلَى رَجُلٍ ذَكَرٍ.«

995  – Dari Ibnu Abbas3 p, ia berkata: Dari Rasulullah a, beliau a, bersabda: 
“Berikan warisan kepada ahli waris, dan harta warisan yang tersisa setelah itu 
adalah untuk kerabat lelaki terdekat4.”5

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4116
2 HR Muslim 1614, al-Bukhari 6764, at-Tirmidzi 2107, Abu Daud 2909, Ibnu Majah 2730
3 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4118
4 Terdekat nasabnya (dengan orang yang meninggal).
5 HR Muslim 1615, al-Bukhari 6735, at-Tirmidzi 2098
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3 – BAB: WARISAN UNTUK aL-KaLaLah6

3-بَابُ: مِيْرَاث الكَاَلَةِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَالَ: دَخَـلَ عَلَيَّ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ  996- عن جَابرِ بْـن عَبْدِ اللَّ
ـأَ، فَصَبُّوا عَلَيَّ مِـنْ وَضُوئِـهِ، فَعَقَلْـتُ، فَقُلْتُ: يَا  مَ وَأَنَا مَرِيـضٌ لَ أَعْقِـلُ، فَتَوَضَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
الْمُنكَْـدِرِ:  بْـنِ  ـدِ  لمُِحَمَّ فَقُلْـتُ  الْمِيـرَاثِ،  آيَـةُ  فَنزََلَـتْ  كَلَلَـةٌ؟  يَرِثُنـِي  مَـا  إِنَّ ـهِ  اللَّ رَسُـولَ 

هُ يُفْتيِكُمْ فيِْ الْكَلَلَةِ ؟[ )النساء: 176( قَالَ: هَكَذَا أُنْزِلَتْ.  ]يَسْتَفْتُونَكَ قُلْ اللَّ
996 – Dari Jabir bin Abdullah7 p ia berkata: Rasulullah a pernah mene-

muiku saat aku sakit tidak sadarkan diri. Lalu beliau a berwudhu kemudian 
menuangkan air padaku dari air wudhunya, hingga aku tersadarkan diri. Lalu 
aku bertanya: wahai Rasulullah, apakah yang mewarisi hartaku adalah kalalah? 
Lalu turunlah ayat tentang hukum waris. 

Kemudian aku (Syu’bah, periwayat hadis) bertanya kepada Muhammad bin 
al-Munkadir: 

بن ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ بم
Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah) Katakanlah: “Allah memberi 

fatwa kepadamu tentang kalalah? (QS an-Nisa: 176) 

Dia menjawab: Demikianlah ayat itu diturunkan.8

 997- عَـنْ مَعْـدَانَ بْنِ أَبـِي طَلْحَـةَ: أَنَّ عُمَـرَ بْـنَ الْخَطَّـابِ خَطَبَ يَـوْمَ جُمُعَـةٍ فَذَكَـرَ نَبيَِّ 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَذَكَرَ أَبَـا بَكْرٍ ثُـمَّ قَـالَ: إنِّـِي لَ أَدَعُ بَعْـدِي شَـيْئًا أَهَـمَّ عِندِْي  ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
مَ فـِيْ شَـيْءٍ مَـا رَاجَعْتُـهُ فيِْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مِـنْ الْكَلَلَـةِ، مَـا رَاجَعْـتُ رَسُـولَ اللَّ
الْكَلَلَـةِ، وَمَـا أَغْلَـظَ لـِي فـِيْ شَـيْءٍ مَـا أَغْلَـظَ لـِي فيِـهِ حَتَّـى طَعَـنَ بإِِصْبَعِـهِ فـِيْ صَـدْرِي، 
يْـفِ الَّتـِي فـِيْ آخِـرِ سُـورَةِ النّسَِـاءِ؟« وَإنِِّـي إنِْ أَعِـشْ  وَقَـالَ: »يَـا عُمَـرُ أَلَ تَكْفِيـكَ آيَـةُ الصَّ

أَقْضِ فيِهَا بقَِضِيَّةٍ يَقْضِي بهَِا مَنْ يَقْرَأُ الْقُرْآنَ وَمَنْ لَ يَقْرَأُ الْقُرْآن. 

6 Mayoritas ulama berpendapat al-Kalalah adalah seorang yang meninggal dan tidak meninggalkan 
seorang anak lelaki, dan tidak pula meninggalkan ayah. (Al-Minnah 1258)

7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4124
8 HR Muslim 1616, al-Bukhari 194, Ibnu Majah 2728
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997 – Dari Ma’dan bin Abi Thalhah9: Bahwasanya Umar bin al-Khattab g 
pernah berkutbah pada hari jum’at, dia menyebutkan Nabi a dan juga menye-
butkan Abu Bakar g, lalu dia berkata: Sesungguhnya aku tidak meninggalkan 
sepeninggalku sesuatu yang lebih penting dari al-kalalah, aku tidak pernah meng-
ulang-ulang menanyakan sesuatu10 kepada Rasulullah a seperti yang kulakukan 
dalam masalah al-Kalalah, dan beliau a tidak pernah berkata keras kepadaku 
seperti saat aku mengulang-ulang menanyakan al-Kalalah, hingga beliau a 
menunjukkan jari telunjuknya di dadaku, dan beliau a bersabda: “Wahai Umar, 
tidakkah cukup ayat ash-Shoif yang terletak di akhir surat an-Nisa?” Seandainya 
aku masih hidup, aku akan memutuskan masalah kalalah dengan hukum orang 
yang membaca al-Qur’an dan orang yang tidak membaca al-Qur’an.11 

4 – BAB: AKHIR AYAT YANG TURUN 
BERKENAAN DENGAN aL-KaLaLah

4-بَابُ: آخِر آيَةٍ نَزَلَتْ الكَاَلَةُ

ـةً سُـورَةُ  تَامَّ أُنْزِلَـتْ  ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ آخِـرَ سُـورَةٍ  بْـنِ عَـازِبٍ رَضِـيَ اللَّ الْبَـرَاءِ  998 - عَـنْ 
التَّوْبَةِ، وَأَنَّ آخِرَ آيَةٍ أُنْزِلَتْ آيَةُ الْكَلَلَةِ. 

998 – Dari al-Barra bin Azib12 g: bahwasanya surat terakhir yang diturun-
kan secara sempurna adalah surat at-Taubah, dan ayat terakhir yang diturunkan 
adalah ayat al-Kalaalah.13

5 – BAB: BARANGSIAPA MENINGGALKAN 
HARTA MAKA UNTUK AHLI WARISNYA

5-بَابُ: مَنْ تَرَكَ مَالً فَلوَِرَثَتهِِ

9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 1258
10 Dari riwayat-riwayat yang ada, yang belum nampak jelas bagi Umar dalam permasalahan 

al-kalalah ada dua hal: (Pertama) apakah al-Kalalah adalah seorang mayit yang tidak punya 
anak lelaki dan tidak pula ayah? Ataukah seorang yang tidak punya anak lelaki saja? (Kedua) 
bahwasanya al-Kalalah seandainya meninggalkan saudara lelaki seibu, atau saudara lelaki seibu 
dan seayah, apakah keduanya mendapatkan bagian sepertiga harta waris, ataukah khusus untuk 
saudara lelaki seibu saja? Dan mayoritas ulama berpendapat keduanya mendapatkan bagian. 
(al-Minnah 1258)

11 HR Muslim 1617
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4130
13 HR Muslim 1618
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مَ كَانَ يُؤْتَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 999- عَنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
هُ تَـرَكَ وَفَاءً  ثَ أَنَّ يْنُ، فَيَسْـأَلُ هَلْ تَـرَكَ لدَِيْنـِهِ مِنْ قَضَـاءٍ؟ فَإنِْ حُـدِّ جُـلِ الْمَيِّتِ عَلَيْـهِ الدَّ باِلرَّ
ـهُ عَلَيْـهِ الْفُتُـوحَ قَـالَ: »أَنَا  ـا فَتَحَ اللَّ ـوا عَلَـى صَاحِبكُِـمْ!« فَلَمَّ صَلَّـى عَلَيْـهِ، وَإلَِّ قَـالَ: »صَلُّ
ـيَ وَعَلَيْـهِ دَيْـنٌ فَعَلَـيَّ قَضَـاؤُهُ وَمَـنْ تَـرَكَ مَـالً فَهُوَ  أَوْلَـى باِلْمُؤْمِنيِـنَ مِـنْ أَنْفُسِـهِمْ فَمَـنْ تُوُفِّ

لوَِرَثَتهِِ.« 
999 – Dari Abu Hurairah14 g: bahwasanya Rasulullah a pernah dihadapkan 

pada jenazah seseorang yang masih mempunyai hutang, lalu beliau a bertanya: 
Apakah mayit ini menyisakan harta untuk membayar hutangnya? Maka jika 
dikabarkan bahwa mayit itu menyisakan harta untuk melunasi hutangnya maka 
beliau a menshalatinya, dan kalau tidak meninggalkan harta maka beliau a 
berkata: “Shalatilah sahabat kalian ini!” Tatkala Allah c menolong beliau a 
dengan ditaklukkannya negeri-negeri, beliau a berkata: “Saya adalah orang 
yang lebih patut memperhatikan keadaan orang yang beriman daripada diri 
mereka sendiri, maka barangsiapa meninggal dan mempunyai tanggungan 
hutang maka aku akan membayar hutangnya, dan barangsiapa meninggal dan 
menyisakan harta maka harta itu adalah untuk ahli warisnya.”15

14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4133
15 HR Muslim 1619, al-Bukhari 2297, at-Tirmidzi 1070, an-Nasai 1963, Abu Daud 2954, Ibnu Majah 

2415
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125-1كتاب1الوقف
HADIS KE 1000 - 1001

1 – BAB: MEWAQAFKAN HASIL KEBUN DAN 
BERSEDEKAH DENGAN HASIL PANENNYA

ةِ دَقَة باِلغَلَّ 1-باَبُ: الوَقْف للَِأصْلِ وَالصَّ

ـهُ عَنهُْ أَرْضًـا بخَِيْبَرَ  ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: أَصَابَ عُمَـرُ رَضِيَ اللَّ 1000 - عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
ـهِ إنِّيِ أَصَبْـتُ أَرْضًا  مَ يَسْـتَأْمِرُهُ فيِهَـا فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ فَأَتَـى النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ
تَأْمُرُنـِي بـِهِ؟ قَـالَ: »إنِْ شِـئْتَ  أَنْفَـسُ عِنـْدِي مِنـْهُ، فَمَـا  ، هُـوَ  لَـمْ أُصِـبْ مَـالً قَـطُّ بخَِيْبَـرَ 
ـهُ لَ يُبَـاعُ أَصْلُهَـا وَلَ يُبْتَاعُ وَلَ  قَ بهَِا عُمَرُ أَنَّ قْتَ بهَِا؟« قَـالَ: فَتَصَـدَّ حَبَسْـتَ أَصْلَهَـا وَتَصَدَّ
قَابِ وَفيِ سَـبيِلِ  قَ عُمَرُ فـِيْ الْفُقَرَاءِ وَفـِي الْقُرْبَى وَفـِي الرِّ يُورَثُ وَلَ يُوهَـبُ، قَالَ: فَتَصَـدَّ
يْفِ لَ جُنـَاحَ عَلَى مَـنْ وَليَِهَـا أَنْ يَـأْكُلَ مِنهَْـا باِلْمَعْـرُوفِ أَوْ يُطْعِمَ  ـبيِلِ وَالضَّ ـهِ وَابْـنِ السَّ اللَّ

لٍ فيِهِ. صَدِيقًا غَيْرَ مُتَمَوِّ
1000 – Dari Ibnu Umar p1 ia berkata: Umar bin al-Khattab pernah memiliki 

sebidang tanah di Khaibar, lalu dia mendatangi Nabi a bermusyawarah dengan 
beliau a ia berkata: “wahai Rasulullah, aku memiliki sebidang tanah di Khaibar, 
dan aku tidak memiliki tanah yang lebih aku cintai darinya, apa yang engkau 
perintahkan padaku?” Nabi a menjawab: “Jika engkau menghendaki, engkau 
mewaqafkannya2 dan bersedekah dengan hasilnya!” Ibnu Umar melanjutkan 
kisahnya: Lalu Umar mensedekahkan hasilnya, dia tidak menjual tanahnya, tidak 
mewariskannya dan tidak menghibahkannya. Ibnu Umar melanjutkan: Lalu Umar 
menyedekahkan hasilnya kepada fuqara dari kalangan kerabat, untuk memer-
dekakan budak, untuk kepentingan kegiatan di jalan Allah, untuk musafir yang 
kehabisan bekal, dan untuk menjamu tamu. Dan orang yang mengurus tanahnya 
diperbolehkan untuk memakan hasilnya sesuai kebutuhan atau memberi makan 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4200
2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4224 
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seseorang tanpa merupakannya dalam bentuk harta.3

2 – BAB: PAHALA YANG DIPEROLEH 
SESEORANG SETELAH MENINGGAL

2-باَبُ: مَا يَلْحَقُ الِإنْسَانَ ثَوَابُهُ بَعْدَهُ

مَ قَـالَ: »إذَِا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1001 - عَنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّ
مَـاتَ اْلِإنْسَـانُ انْقَطَـعَ عَنْـهُ عَمَلُـهُ إلَِّ مِـنْ ثَاَثَـةٍ إلَِّ مِـنْ صَدَقَـةٍ جَارِيَـةٍ أَوْ عِلْـمٍ يُنْتَفَـعُ بـِهِ أَوْ 

وَلَدٍ صَالحٍِ يَدْعُو لَهُ.« 
1001 – Dari Abu Hurairah4 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Jika 

seseorang manusia meninggal dunia, akan terputus segala amalannya5 kecuali 
tiga perkara, yaitu sedekah yang terus mengalirkan pahala, atau ilmu yang 
diambil manfaatnya, atau anak shalih6 yang mendoakan kedua orang tuanya.”7

3 HR Muslim 1633, al-Bukhari 2737, an-Nasai 3601
4 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4199
5 Pahala tiga amalan ini tidak terputus dengan kematiannya. An-Nawawi berkata: Para ulama 

berkata: makna hadis ini bahwa amal mayit itu terputus dengan kematiannya, dan terputus pula 
pembaharuan pahala amalnya, kecuali dengan tiga hal ini, yaitu anak shalih yang mendoakannya, 
ilmu yang ditinggalkannya berupa pengajaran maupun karyanya, dan sedekah jariyah yaitu 
wakaf. 

6 Dalam hadis ini terdapat keutamaan menikah untuk mengharapkan anak yang shalih.
7 HR Muslim 1631, at-Tirmidzi 1376, an-Nasai 3651, Abu Daud 2880, Ibnu Majah 241
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126-1كتاب1النذور
HADIS KE 1002 - 1009

1 – BAB: MENEPATI JANJI NAZAR JIKA NAZAR 
ITU DALAM KETAATAN KEPADA ALLAH

هِ 1-باَب: الوَفَاء باِلنُّذُرِ إذَِا كاَنَ فيِْ طَاعَةِ اللَّ

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ عُمَرَ بْـنَ الْخَطَّابِ سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ 1002 - عـن بْـن عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ إنِّيِ  مَ وَهُـوَ باِلْجِعْرَانَـةِ بَعْـدَ أَنْ رَجَـعَ مِـنْ الطَّائِـفِ، فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
نَـذَرْتُ فـِيْ الْجَاهِلِيَّـةِ أَنْ أَعْتَكِفَ يَوْمًـا فيِْ الْمَسْـجِدِ الْحَـرَامِ، فَكَيْـفَ تَرَى؟ قَـالَ: »اذْهَبْ 
مَ قَـدْ أَعْطَـاهُ جَارِيَـةً مِـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَاعْتَكـِفْ يَوْمًـا!« قَـالَ: وَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
اسِ سَـمِعَ عُمَـرُ بْـنُ  مَ سَـبَايَا النَـّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا أَعْتَـقَ رَسُـوْلُ اللَّ الْخُمْـسِ، فَلَمَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالَ: مَـا هَذَا ؟  ـهِ صَلَّى اللَّ الْخَطَّـابِ أَصْوَاتَهُـمْ يَقُولُـونَ أَعْتَقَنـَا رَسُـوْلُ اللَّ
هِ،  مَ سَـبَايَا النَّاسِ، فَقَـالَ عُمَـرُ: يَا عَبْـدَ اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَالُـوا: أَعْتَقَ رَسُـوْلُ اللَّ

اذْهَبْ إلَِى تلِْكَ الْجَارِيَةِ فَخَلِّ سَبيِلَهَا.
1002 – Dari Ibnu Umar2 p: bahwasanya Umar bin al-Khattab g pernah 

bertanya kepada Rasulullah a saat beliau di al-Ji’ranah3 sekembali dari Thaif, 
dia bertanya: “wahai Rasulullah aku pernah bernazar di masa jahiliyah untuk 
beritikaf sehari di Masjidil Haram, bagaimana pendapatmu?” Nabi a menjawab: 
“Berangkatlah untuk beri’tikaf sehari!” Ibnu Umar p melanjutkan kisahnya: 

1 Nazar adalah melakukan sesuatu amalan yang tidak biasa dilakukan dan harus ditunaikan 
secara syariat, jika amalan itu adalah ketaatan kepada Allah maka wajib di tunaikan, dan jika 
berupa kemaksiatan atau suatu amalan yang hukumnya mubah, seperti masuk pasar, maka tidak 
ditunaikan. (al-Minnah 4235) 

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4270
3 Sebuah tempat dekat Mekkah, di sini dikumpulkan hasil rampasan perang Hunain, lalu dibagi 

kepada mereka yang berhak menerima ghanimah (rampasan perang) setelah usai perang di Thaif. 
(al-Minnah 4294)



731Kitab Nazar

Saat itu Rasulullah a memberikan kepada Umar budak wanita hasil rampasan 
perang. Saat Rasulullah a membebaskan tawanan wanita dan anak-anak, Umar 
mendengar suara tawanan-tawanan itu yang mengatakan Rasulullah a telah 
membebaskan kami. Lalu Umar g berkata: “Ada apa ini?” Mereka menjawab: 
Rasulullah a membebaskan tawanan perang wanita dan anak-anak.” Umar g 
berkata: “wahai Abdullah, pergilah menuju budak wanita itu dan bebaskan dia!”4 

2 – BAB: PERINTAH UNTUK MENUNAIKAN NAZAR

2-باَب: الأمَْر بقَِضَاء النَّذْرِ

هِ  هُ قَالَ: اسْـتَفْتَى سَـعْدُ بْـنُ عُبَادَةَ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ 1003 - عَـنْ ابْنِ عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
ـهِ  ـهِ تُوُفّيَِـتْ قَبْـلَ أَنْ تَقْضِيَـهُ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ فـِيْ نَـذْرٍ كَانَ عَلَـى أُمِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »فَاقْضِهِ عَنْهَا.« صَلَّى اللَّ
1003 – Dari Ibnu Abbas5 p bahwasanya dia berkata: Sa’ad bin Ubadah g 

pernah meminta fatwa kepada Rasulullah a tentang nazar yang pernah di ikrar-
kan ibunya sebelum ibunya wafat dan belum dilaksanakan. Nabi a menjawab: 
“Tunaikanlah nazar ibumu!”6 

3 – BAB: SESEORANG YANG BERNAZAR PERGI 
BERJALAN KAKI KE MEKKAH

3-باَب: فيِْمَنْ نَذَرَ أَنْ يَمْشِيَ إلَِى الكَعْبَة

ـهُ قَالَ: نَـذَرَتْ أُخْتـِي أَنْ تَمْشِـيَ إلَِـى بَيْتِ  ـهُ عَنهُْ أَنَّ 1004 - عَـنْ عُقْبَـةَ بْـنِ عَامِرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَاسْـتَفْتَيْتُهُ فَقَالَ:  هِ صَلَّى اللَّ ـهِ حَافيَِـةً، فَأَمَرَتْنيِ أَنْ أَسْـتَفْتيَِ لَهَا رَسُـولَ اللَّ اللَّ

»لتَِمْشِ وَلْتَرْكَبْ.«
1004 – Dari Uqbah bin Amir7 g ia berkata: Saudara perempuanku bernazar 

untuk berjalan kaki ke Ka’bah tanpa beralas kaki8, lalu dia menyuruhku untuk 
meminta fatwa kepada Rasulullah a, maka aku pergi meminta fatwa Nabi a, 

4 HR Muslim 1656
5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4211 
6 HR Muslim 1638
7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4226 
8 Al-Minnah 4250
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lalu beliau a bersabda: “Hendaklah dia pergi ke Ka’bah dengan berjalan dan 
naik kendaraan!”9 

مَ رَأَى شَـيْخًا يُهَـادَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1005- عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهَ عَـنْ تَعْذِيـبِ هَـذَا  بَيْـنَ ابْنيَْـهِ فَقَـالَ: »مَـا بَـالُ هَـذَا؟« قَالُـوا: نَـذَرَ أَنْ يَمْشِـيَ، قَـالَ: »إنَِّ اللَّ

نَفْسَهُ لَغَنيٌِّ وَأَمَرَهُ أَنْ يَرْكَبَ.«
1005 – Dari Anas10 g bahwasanya Nabi a melihat seorang tua dipapah11 

di antara dua anaknya, lalu beliau a bersabda: “Mengapa orang ini dipa-
pah?” Mereka menjawab: “Dia bernazar untuk berjalan,” Nabi a bersabda: 
“Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan perbuatannya yang mengazab 
dirinya,” lalu beliau memerintahkannya untuk naik kendaraan.12 

4 – BAB: LARANGAN BERNAZAR DAN NAZAR ITU 
TIDAK AKAN DAPAT MENOLAK SESUATU

هُ لَ يَرُد شَيْئًا 4-باَب: النَّهْي عَنِ النَّذْرِ وَأَنَّ

ـهُ نَهَى عَنْ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَا عَـنْ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ 1006 - عَـنْ ابْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
مَا يُسْتَخْرَجُ بهِِ مِنْ الْبَخِيلِ.« هُ لَ يَأْتيِ بخَِيْرٍ وَإنَِّ النَّذْرِ وَقَالَ: »إنَِّ

1006 – Dari Ibnu Umar13 p dari Nabi a bahwasanya beliau a melarang berna-
zar14, dan beliau a bersabda: “Sesungguhnya nazar tidak akan mendatangkan 

9 HR Muslim 1642, al-Bukhari 1866, an-Nasai 3853
10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4223
11 Berjalan terseok-seok karena kecapekan. (al-Minnah 4247)
12 HR Muslim 1642, al-Bukhari 1865, an-Nasai 3853
13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4215
14 Nazar yang dilarang adalah yang dilakukan dengan bentuk persyaratan, yaitu seseorang berkata: 

Jika Allah menyembuhkan penyakitku atau memenuhi apa yang aku inginkan maka aku akan 
berpuasa, atau bersedekah atau shalat yang demikian. Dan nazar yang demikian itu dilarang 
karena seorang yang bernazar tidak akan melakukan nazar untuk mendekatkan diri kepada 
Allah kecuali jika Allah memberikan keinginannya, maka hal ini seolah-olah minta ganti, satu 
perbuatan yang menodai niat. Dan larangan ini adalah untuk memberi petunjuk kepada yang 
lebih utama yaitu dia bersedekah tanpa nazar atau bernazar tanpa persyaratan, seperti misalnya 
seorang yang sembuh dari sakit lalu dia berkata: Untuk Allah-lah, wajib bagiku berpuasa atau 
bersedekah sebagai ungkapan syukur-ku kepada-Nya. (Al-Minnah 4237)
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kebaikan, dan nazar hanyalah dilakukan oleh orang15 yang bakhil.”16 

مَ قَـالَ: »إنَِّ النَّذْرَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ 1007 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
رَهُ لَهُ وَلَكـِنْ النَّـذْرُ يُوَافقُِ الْقَـدَرَ فَيُخْـرَجُ بذَِلكَِ  هُ قَـدَّ بُ مِنْ ابْـنِ آدَمَ شَـيْئًا لَمْ يَكُـنْ اللَّ لَ يُقَـرِّ

مِنْ الْبَخِيلِ مَا لَمْ يَكُنْ الْبَخِيلُ يُرِيدُ أَنْ يُخْرِجَ.«
1007 – Dari Abu Hurairah17 g bahwasanya Nabi a bersabda: “Sesungguhnya 

nazar tidak akan mendekatkan manusia kepada sesuatu yang tidak Allah 
takdirkan baginya, akan tetapi nazar itu sesuai dengan takdir Allah, maka 
dikeluarkanlah (harta) dari seorang yang bakhil yang sebenarnya dia tidak 
menginginkan untuk disedekahkan.”18

5 – BAB: TIDAK BOLEH MENUNAIKAN NAZAR YANG MERUPAKAN 
KEMAKSIATAN KEPADA ALLAH DAN TIDAK JUGA NAZAR 

DENGAN SESUATU YANG TIDAK DIMILIKI SESEORANG

هِ وَلَ فيِْمَا لَ يَمْلكُِ العَبْد 5-باَب: لَ وَفَاء لنَِذْرِ فيِْ مَعْصِيَةِ اللَّ

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: كَانَـتْ ثَقِيـفُ حُلَفَـاءَ لبَِنـِى عُقَيْلٍ،  1008- عَـنْ عِمْـرَانَ بْـنِ حُصَيْنٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ وَأَسَـرَ أَصْحَابُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَأَسَـرَتْ ثَقِيـفُ رَجُلَيْنِ مِـنْ أَصْحَابِ رَسُـولِ اللَّ
مَ رَجُلً مِـنْ بَنـِي عُقَيْـلٍ، وَأَصَابُـوا مَعَـهُ الْعَضْبَـاءَ، فَأَتَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
ـدُ! فَأَتَـاهُ فَقَالَ:  مَ وَهُـوَ فـِيْ الْوَثَاقِ، قَـالَ: يَـا مُحَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ عَلَيْـهِ رَسُـوْلُ اللَّ
؟ فَقَـالَ إِعْظَامًـا لذَِلـِكَ:  »مَـا شَـأْنُكَ؟« فَقَـالَ: بـِمَ أَخَذْتَنـِي؟ وَبـِمَ أَخَـذْتَ سَـابقَِةَ الْحَـاجِّ
دُ!  ـدُ يَـا مُحَمَّ »أَخَذْتُـكَ بجَِرِيـرَةِ حُلَفَائـِكَ ثَقِيـفَ« ثُـمَّ انْصَـرَفَ عَنـْهُ، فَنـَادَاهُ فَقَـالَ: يَا مُحَمَّ
مَ رَحِيمًـا رَقِيقًـا، فَرَجَـعَ إلَِيْهِ فَقَـالَ: »مَا شَـأْنُكَ؟«  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ وَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
قَالَ: إنِّيِ مُسْـلِمٌ، قَـالَ: »لَوْ قُلْتَهَـا وَأَنْتَ تَمْلـِكُ أَمْـرَكَ أَفْلَحْـتَ كُلَّ الْفَاَحِ؟« ثُـمَّ انْصَرَفَ، 

15 Karena seorang yang bernazar terkadang memberikan persyaratan suatu hal yang Allah takdirkan 
terjadi, maka orang itu mengeluarkan hartanya sebagai perwujudan nazarnya yang sebenarnya 
tidak dia kehendaki. 

16 HR Muslim 1639, al-Bukhari 6692, an-Nasai 3801, Abu Daud 3287
17 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4219
18 HR Muslim 1640
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ـدُ، فَأَتَاهُ فَقَـالَ: »مَـا شَـأْنُكَ؟« قَـالَ: إنِِّـي جَائِـعٌ فَأَطْعِمْنيِ،  ـدُ يَـا مُحَمَّ فَنـَادَاهُ فَقَـالَ: يَا مُحَمَّ
مِـنْ  امْـرَأَةٌ  وَأُسِـرَتْ  قَـالَ:  جُلَيْـنِ،  باِلرَّ فَفُـدِيَ  حَاجَتُـكَ«  »هَـذِهِ  قَـالَ:  فَأَسْـقِنيِ!  وَظَمْـآنُ 
النَْصَـارِ وَأُصِيبَـتْ الْعَضْبَـاءُ، فَكَانَـتْ الْمَـرْأَةُ فـِيْ الْوَثَـاقِ، وَكَانَ الْقَـوْمُ يُرِيحُـونَ نَعَمَهُـمْ 
بَيْـنَ يَـدَيْ بُيُوتهِِـمْ، فَانْفَلَتَـتْ ذَاتَ لَيْلَـةٍ مِـنْ الْوَثَـاقِ فَأَتَـتْ الِإبـِلَ، فَجَعَلَـتْ إِذَا دَنَـتْ مِـنْ 
قَـةٌ فَقَعَـدَتْ فـِيْ  الْبَعِيـرِ رَغَـا فَتَتْرُكُـهُ حَتَّـى تَنتَْهِـيَ إلَِـى الْعَضْبَـاءِ فَلَـمْ تَـرْغُ، قَـالَ: وَنَاقَـةٌ مُنوََّ
ـهِ إنِْ  عَجُزِهَـا ثُـمَّ زَجَرَتْهَـا، فَانْطَلَقَـتْ وَنَـذِرُوا بهَِـا فَطَلَبُوهَـا فَأَعْجَزَتْهُـمْ، قَـالَ: وَنَـذَرَتْ للَِّ
نَاقَـةُ  الْعَضْبَـاءُ  فَقَالُـوا:  اسُ  الْمَدِينـَةَ رَآهَـا النَـّ قَدِمَـتْ  ـا  فَلَمَّ هَـا،  لَتَنحَْرَنَّ عَلَيْهَـا  ـهُ  اهَـا اللَّ نَجَّ
هَا،  ـهُ عَلَيْهَـا لَتَنحَْرَنَّ اهَـا اللَّ هَا نَـذَرَتْ إنِْ نَجَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالَـتْ: إنَِّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
هِ بئِْسَـمَا  مَ فَذَكَـرُوا ذَلـِكَ لَـهُ، فَقَـالَ: »سُـبْحَانَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَأَتَـوْا رَسُـولَ اللَّ
هَـا لَ وَفَـاءَ لنَِـذْرٍ فـِيْ مَعْصِيَـةٍ وَلَ فيِمَـا لَ  ـهُ عَلَيْهَـا لَتَنْحَرَنَّ اهَـا اللَّ ـهِ إنِْ نَجَّ جَزَتْهَـا نَـذَرَتْ للَِّ

يَمْلكُِ الْعَبْدُ.« 
1008 – Dari Imran bin Husain19 g ia berkata: Tsaqif adalah sekutu Bani Uqail, 

suatu ketika Tsaqif menawan dua orang dari kalangan sahabat Nabi, sedangkan 
sahabat Nabi menawan seorang dari Bani Uqail, dan mereka juga mendapatkan 
al-Adba20, lalu Rasulullah a mendatanginya tawanan itu, kemudian orang itu 
berkata: “wahai Muhammad!” lalu Nabi mendekatinya dan berkata: “Ada apa 
dengan dirimu?” Ia berkata: “Apa yang engkau ambil dariku?” dan ada apa 
engkau mengambil sabiqatul21 hajj?” Nabi menjawab: “Aku mengambilnya karena 
perbuatan yang dilakukan bani tsaqif22” setelah itu Nabi a berpaling darinya, 
namun orang itu memanggil kembali: “wahai Muhammad, wahai Muhammad!” 
dan Rasulullah a adalah seorang yang pengasih dan lembut, maka beliau a 
kembali menemuinya: “Ada apa dengan dirimu?” Ia menjawab: “Saya masuk 
Islam” Nabi a menjawab: “Seandainya engkau masuk Islam sebelum tertawan 
tentulah engkau mendapatkan barang milikmu23” lalu Nabi berpaling darinya, 

19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4221
20 Unta yang bagus yang sebelumnya milik seseorang dari Bani Uqail lalu berpindah dimiliki 

Rasulullah. (al-Minnah 4245) 
21 Yang dimaksud adalah al-Adba (unta bagus yang dirampas Nabi), dan sabiqatul haj ini adalah unta 

yang selalu berada di depan kafilah jama’ah haji (menurut kepercayaan jahiliyah), dan diagungkan 
oleh masyarakat jahiliyah. (al-Minnah)

22 Menawan sahabat-sahabat Nabi.
23 Karena tidak boleh menawanmu jika engkau masuk Islam sebelum tertawan, engkau akan selamat 

dengan keislamanmu dari tertawan dan terampas hartamu. Adapun jika engkau masuk Islam 
setelah tertawan maka gugurlah hukum bunuh terhadap dirimu namun tidaklah gugur hukum 
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namun orang itu memanggil kembali: “wahai Muhammad, wahai Muhammad!” 
Nabi mendatanginya kembali lalu berkata: “Ada apa denganmu?” orang itu 
berkata: “Saya lapar dan haus, berilah aku makan dan minum!” Nabi menjawab: 
“Ini yang engkau inginkan24!” lalu orang itu menebus dirinya dengan dua orang 
lelaki25, Imran melanjutkan kisahnya: Seorang wanita dari Anshar26 tertawan dan 
unta al-Adba di ambil musuh27, dan wanita itu dalam keadaan terikat, sedangkan 
musuh yang menawannya keluar pergi menggembalakan ternaknya. Lalu suatu 
malam wanita itu berhasil melepaskan dari ikatannya, kemudian dia mendatangi28 
unta itu, maka saat mendekatinya, binatang itu mengeluarkan suaranya, maka dia 
tinggalkan unta itu lalu mendatangi unta al-Adba dan unta ini tidak mengeluarkan 
suaranya. Imran bin Husein melanjutkan: Dan unta al-Adba adalah unta yang 
jinak, lalu wanita itu duduk di pelananya lalu menyuruhnya untuk berjalan. Maka 
berjalanlah unta itu, sedangkan musuh mengetahui bahwa unta itu telah lenyap, 
maka merekapun berusaha mencarinya, namun unta itu berlari cepat yang tidak 
terkejar oleh mereka. Imran melanjutkan kisahnya: Dan wanita itu bernazar jika 
Allah menyelamatkannya maka dia akan menyembelih unta itu. Setelah sampai 
di Madinah, orang-orang melihatnya. Lalu mereka berkata: “Ada unta al-Adba, 
unta Rasulullah.” Lalu wanita itu berkata: “Sesungguhnya ini adalah nazar jika 
Allah menyelamatkannya maka unta ini akan disembelih.” Lalu orang-orang 
mendatangi Rasulullah dan menceritakan perkataan yang diucapkan wanita itu. 
Lalu Nabi a bersabda: “Subhanallah, sungguh buruk balasannya terhadap 
unta itu, dia bernazar jika Allah menyelamatkannya melalui unta itu dia akan  
menyembelihnya, tidak boleh menepati nazar dalam masalah kemaksiatan dan 
dalam barang yang tidak dimiliki seorang hamba.”29 

6 – BAB: KAFFARAT (TEBUSAN) NAZAR

ارَة النَّذْر 6-باَب: فيِْ كَفَّ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ عَنْ رَسُـولِ اللَّ 1009- عَنْ عُقْبَـةَ بْنِ عَامِـرٍ رَضِيَ اللَّ
ارَةُ الْيَمِينِ.« ارَةُ النَّذْرِ كَفَّ »كَفَّ

perbudakan, atau ditukar dengan tabusan.
24 Ambillah makanan dan minuman ini. (Fathul Mun’im hal 444 jilid 6)
25 Menukar dengan kaum muslimin yang tertawan. (Fathul Mun’im)
26 An-Nawawi berkata: wanita ini adalah istri dari sahabat Nabi, Abu Dzar al-Gifari. 
27 Orang-orang musyrik merampas kendaraan di kota Madinah, dan saat itu unta al-Adba ada disitu, 

dan menawan seorang wanita muslimah, yang saat itu mungkin berada di tempat itu. 
28 Naik dan mengendarainya untuk melarikan diri. 
29 HR Muslim 1641, Abu Daud 3316
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1009 – Dari Uqbah bin Amir30 g dari Rasulullah a beliau a bersabda: 
“Kaffarat nazar adalah seperti kafarat31 sumpah.”32

30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4229
31 Tersebut dalam surat al-Maidah ayat 89: “Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan 
sumpah-sumpah yang kamu sengaja, Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi 
Makan sepuluh orang miskin, Yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, 
atau memberi pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barangsiapa tidak 
sanggup melakukan yang demikian, Maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian 
itu adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). dan jagalah 
sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar kamu bersyu-
kur (kepada-Nya).”

32 HR Muslim 1645, an-Nasai 3832, Abu Daud 3323
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127-1كتاب1الأيمان
HADIS KE 1010 - 1020

1 – BAB: LARANGAN BERSUMPAH ATAS NAMA BAPAKNYA

1-باَب: النَّهْي أَنْ يَحْلفَِ بأَِبيِْهِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قـال: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1010- عَـنْ عُمَـرَ بْـن الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ مَا حَلَفْـتُ بهَِا  ـهَ عَـزَّ وَجَـلَّ يَنْهَاكُـمْ أَنْ تَحْلفُِـوا بآِبَائكُِمْ« قَـالَ عُمَـرُ: فَوَاللَّ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ اللَّ

مَ نَهَى عَنهَْا ذَاكِرًا ولَ آثرًِا.  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ مُنذُْ سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّ
1010 – Dari Umar bin al-Khattab2 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya Allah melarang kalian dari bersumpah atas nama ayah-ayah 
kalian!” Umar berkata: Demi Allah, aku tidak pernah lagi bersumpah menyebut 
nama ayah semenjak mendengar Rasulullah a melarangnya, baik sengaja dari 
diri maupun menukil dari yang lain.3 

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1011- عـن ابْـن عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ« وَكَانَـتْ قُرَيْـشٌ تَحْلِـفُ بآِبَائِهَـا، فَقَـالَ: »لَ تَحْلفُِوا  »مَـنْ كَانَ حَالفًِا فَـاَ يَحْلـِفْ إلَِّ باِللَّ

1 Dahulu orang Arab Jahiliyah bersumpah atas nama ayah-ayah mereka, untuk pengagungan terha-
dap ayah mereka dengan mengatakan: “Demi Ayahku, aku akan melakukan demikian” atau 
“Demi berhala al-Laata dan al-Uzza sungguh aku akan melakukan demikian.” Lalu datanglah 
Islam yang mengajarkan pengagungan terhadap Allah semata. Datanglah Islam untuk menca-
but dari hati-hati mereka perangai Jahiliyah, berbangga-bangga terhadap ayah dan nasab, dan 
mencabut dari akidah mereka pengkeramatan terhadap berhala-berhala yang tidak memiliki 
mudharat maupun manfaat. Dan Nabi merealisasikan hal ini kepada manusia yang terdekat 
dengannya yaitu Umar bin al-Khattab agar Umar memperingatkan pula kepada selainnya. Saat 
Nabi mendengar Umar bersumpah atas nama ayahnya, maka beliau melarangnya. Dan Umar 
pun saat menjadi Khalifah kaum muslimin mengumumkan kepada rakyatnya bahwa dia tidak 
pernah lagi bersumpah atas nama ayahnya setelah mendengar larangan dari Nabi, baik sumpah 
dari dirinya maupun menukil dari orang lain. (Fathul Mun’im jilid 6 hal 454)

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4230
3 HR Muslim 1646, al-Bukhari 6646, a-Tirmidzi 1534, an-Nasai 3766, Abu Daud 3349, Ibnu Majah 

2094
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بآِبَائكُِمْ.«
1011 – Dari Ibnu Umar4 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

bersumpah maka janganlah bersumpah kecuali dengan nama Allah” adapun 
suku Quraisy, mereka bersumpah dengan nama ayah-ayah mereka. Lalu Nabi a 
bersabda: “Janganlah bersumpah dengan menyebut nama-nama ayah kalian.”5

2 – BAB: LARANGAN BERSUMPAH ATAS NAMA BERHALA

2-باَب: النَّهْي عَنِ الحَلف باِلطَوَاغِي

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: رَسُـوْلُ اللَّ حْمَنِ بْـنِ سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ 1012- عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
وَسَلَّمَ: »لَ نتَحْلفُِوا باِلطَّوَاغِي وَلَ بآِبَائكُِمْ.«

1012 – Dari Abdurrahman bin Samrah6 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Janganlah bersumpah atas nama thaghut7 dan jangan pula atas nama ayah-ayah 
kalian.”8

3 – BAB: BARANGSIAPA BERSUMPAH ATAS NAMA BERHALA aL-LaaTa 
DAN aL-UZZa HENDAKNYA MENGUCAPKAN LAA ILAAHA ILLALLAH

ى فَلْيَقُلْ لَ إلَِهَ إلَِّ الله ت وَالعزَّ 3-باَب: مَنْ حَلَفَ باِلاَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1013- عـن أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ـهُ، وَمَـنْ قَـالَ لصَِاحِبهِِ:  تِ، فَلْيَقُـلْ: لَ إلَِـهَ إلًِّ اللَّ »مَـنْ حَلَفَ مِنْكُـمْ، فَقَـالَ فيِْ حَلفِِـهِ: باِلـاَّ

تِ و العزى.«  قْ.« وَفيِ رِوَاَيَة: »مَنْ حَلَفَ باِلاَّ تَعَالَ أُقَامِرْكَ، فَلْيَتَصَدَّ
1013 – Dari Abu Hurairah9 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 

di antara kalian yang bersumpah dengan menyebut atas nama berhala al-Laata10, 
maka hendaklah mengucapkan laa ilaaha illallah, dan barangsiapa mengatakan 
kepada temannya: Marilah kita berjudi maka hendaklah dia bersedekah”, 

4 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4235
5 HR Muslim 1646, al-Bukhari 3836, an-Nasai 3764, Abu Daud 3248
6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4238
7 Patung
8 HR Muslim 1648, Ibnu Majah 2095
9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, 4236
10 Berhala termasyhur milik Bani Tsaqif di Thaif
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dalam riwayat lainnya: “Barangsiapa bersumpah atas nama berhala al-Laata 
dan al-Uzza11.”12

4 – BAB: DIANJURKAN UNTUK MENGATAKAN 
INSYA ALLAH DALAM BERSUMPAH

4-بَاب: اسْتحِْبَاب الثُّنْيَا فيِْ اليَمِيْنِ

مَ قَـالَ: »قَـالَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1014- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هُـنَّ تَأْتيِ بغُِـاَمٍ يُقَاتلُِ فيِْ  يْلَةَ عَلَى سَـبْعِينَ امْـرَأَةً كُلُّ هِ: لَأطَُوفَـنَّ اللَّ سُـلَيْمَانُ بْنُ دَاوُدَ نَبـِيُّ اللَّ
ـهُ! فَلَـمْ يَقُـلْ وَنَسِـيَ فَلَـمْ تَـأْتِ  ـهِ، فَقَـالَ لَـهُ صَاحِبُـهُ أَوْ الْمَلَـكُ: قُـلْ: إنِْ شَـاءَ اللَّ سَـبيِلِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ وَاحِـدَةٌ مِـنْ نسَِـائهِِ إلَِّ وَاحِـدَةٌ جَـاءَتْ بشِِـقِّ غُـاَمٍ«، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

هُ لَمْ يَحْنَثْ، وَكَانَ دَرَكًا لحَِاجَتهِِ.« وَسَلَّمَ: »وَلَوْ قَالَ إنِْ شَاءَ اللَّ
 1014 – Dari Abu Hurairah13 g dari Nabi a , beliau a bersabda: “Nabi 

Sulaiman bin Daud berkata: Malam ini aku akan menggauli tujuh puluh 
istriku semuanya yang akan melahirkan anak yang berjihad di jalan Allah. 
Lalu sahabatnya atau seorang malaikat berkata: katakanlah Insya Allah! Namun 
Sulaiman tidak mengucapkannya dan lupa, maka diapun tidak menyetubuhi 
semua istrinya itu kecuali satu yang akhirnya datang dengan Syiqqi Ghulam14.” 
Dalam riwayat lainnya: “Seandainya dia mengatakan Insya Allah maka dia tidak 
melanggar sumpahnya dan akan memperoleh apa yang diinginkan.”15

5 – BAB: SUMPAH ORANG YANG BERSUMPAH ATAS 
DASAR NIAT ORANG YANG MEMINTA SUMPAH

5 - باَبُ: الْيَمِينُ الحَالفِ عَلَى نيَِّةِ الْمُسْتَحْلفِِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1015- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

11 Termasuk berhala yang masyhur, terletak di wadi Nahlah di atas Dzaatu Irik. (al-Minnah)
12 HR Muslim 1647, al-Bukhari 6650, at-Tirmidzi 1545, an-Nasai 3775, Abu Daud 3247
13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4264
14 Setengah anak. An-Nawawi berkata: “Setengah anak itu adalah jasad yang Allah sebutkan dalam 

al-Qur’an bahwa Dia melemparkannya pada singgasana Sulaiman ِوَلَقَدْ فَتَنَّا سُلَيْمَانَ وَأَلْقَيْناَ عَلَى كُرْسِيِّه( 
-Dan Sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami lemparkan pada sing“ جَسَدًا ثُمَّ أَنَابَ(
gasananya sebuah jasad, kemudian ia bertaubat (QS Shaad: 34)” (Fathul Mun’im hal 475. jilid 6)

15 HR Muslim 1654, al-Bukhari 6720, at-Tirmidzi 1532, an-Nasai 3856
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»الْيَمِينُ عَلَى نيَِّةِ الْمُسْتَحْلفِِ.« 
1015 – Dari Abu Hurairah16 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Sumpah 

itu berdasarkan niat17 orang yang meminta sumpah.”18

6 – BAB: BARANGSIAPA MENGAMBIL HAK SEORANG MUSLIM 
DENGAN SUMPAH DUSTANYA MAKA DIA MASUK NERAKA

6-باب: مَنْ اقْتَطَعَ حَقَّ امْرِئٍ مُسْلمٍِ بيَِمِينهِِ وجَبَتْ لَهُ النَّار

عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  أَنَّ  عَنهُْ  هُ  اللَّ رَضِيَ  الحارثي  يعني  أُمَامَةَ -  أَبيِ  عَنْ   -1016
عَلَيْهِ  مَ  وَحَرَّ النَّارَ  لَهُ  هُ  اللَّ أَوْجَبَ  فَقَدْ  بيَِمِينهِِ  مُسْلمٍِ  امْرِئٍ  حَقَّ  اقْتَطَعَ  »مَنْ  قَالَ:  مَ  وَسَلَّ

الْجَنَّةَ«، فَقَالَ لَهُ رَجُلٌ: وَإنِْ كَانَ شَيْئًا يَسِيرًا يَا رَسُولَ اللَّهِ؟ قَالَ: »وَإنِْ قَضِيبًا مِنْ أَرَاكٍ.« 
1016 – Dari Abu Umamah19 – yaitu al-Haritsi g bahwasanya Rasulullah 

a bersabda: “Barangsiapa mengambil hak seorang muslim dengan sumpah 
dustanya maka Allah akan memasukkannya ke neraka dan diharamkan bagi-
nya surga.” Lalu seseorang bertanya: Apakah hal itu sekalipun sedikit wahai 
Rasulullah? beliau a menjawab: “Sekalipun dahan dari pohon arakin (bahan 
siwak).”20 

هُ عَنـْهُ قَالَ: جَـاءَ رَجُلٌ مِـنْ حَضْرَمَـوْتَ وَرَجُلٌ مِنْ  1017- عَـنْ وَائِلٍ بـِن حُجْر رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، إنَِّ هَـذَا قَـدْ  : يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ الْحَضْرَمِـيُّ كِنـْدَةَ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ
: هِيَ أَرْضِـي فيِْ يَـدِي أَزْرَعُهَـا لَيْسَ لَهُ  غَلَبَنـِي عَلَـى أَرْضٍ ليِ كَانَـتْ لِبَيِ، فَقَـالَ الْكِنـْدِيُّ
: »أَلَـكَ بَيّنَِةٌ؟« قَـالَ: لَ،  مَ للِْحَضْرَمِـيِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ! فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ فيِهَا حَـقٌّ
جُـلَ فَاجِـرٌ، لَ يُبَاليِ عَلَـى مَا حَلَـفَ عَلَيْهِ،  ـهِ، إنَِّ الرَّ قَـالَ: »فَلَـكَ يَمِينُهُ« قَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ
عُ مِنْ شَـيْءٍ! فَقَـالَ: »لَيْـسَ لَـكَ مِنْـهُ إلَِّ ذَلـِكَ!« فَانْطَلَقَ ليَِحْلِـفَ فَقَالَ رَسُـوْلُ  وَلَيْسَ يَتَـوَرَّ

16 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4260
17 Hadits ini mengandung pengertian sumpah yang diminta oleh Hakim pemutus perkara, jika 

seseorang mendakwakan kebenaran ada pada seseorang, lalu sang Hakim memintanya bersumpah, 
maka diapun bersumpah namun melakukan suatu tipu daya, dimana dia meniatkan sesuatu yang 
tidak diniatkan sang Hakim, maka sumpahnya terikat dengan sesuatu yang diniatkan sang hakim 
dan tipu dayanya tidak akan memberi pengaruh, dan ini adalah suatu yang telah disepakati.

18 HR Muslim 1653, at-Tirmidzi 1354, Ibnu Majah 2120
19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 351
20 HR Muslim 137, an-Nasai 5419
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هَ  ـا أَدْبَـرَ: »أَمَا لَئـِنْ حَلَفَ عَلَـى مَالـِهِ ليَِأْكُلَهُ ظُلْمًـا لَيَلْقَيَـنَّ اللَّ مَ لَمَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
وَهُوَ عَنْهُ مُعْرِضٌ.« 

1017 – Dari Wail bin Hujrin21 g ia berkata: Datang seseorang dari Hadramaut 
dan seorang dari Kindah menemui Nabi a, lalu orang yang berasal dari Hadramaut 
berkata: wahai Rasulullah, sesungguhnya orang ini telah mengalahkanku atas 
penguasaan tanah milikku warisan ayahku! Lalu lawannya yang berasal dari 
Kindah menjawab: “Itu adalah tanah milikku, aku telah mengolahnya dan dia 
tidak memiliki hak!” lalu Rasulullah a berkata kepada seorang dari Hadramaut: 
“Apakah engkau mempunyai bukti22?” Dia menjawab: “Tidak.” Nabi a bersabda: 
“Cukup bagimu sumpahnya” Orang itu berkata: wahai Rasulullah, dia seorang 
yang jahat, tidak akan peduli dengan sumpahnya, dan dia bukanlah orang yang 
takut akibat suatu hal! Nabi a menjawab: “Tidak ada yang engkau dapat tuntut 
darinya selain itu!” Maka Orang dari Kindah itu bersumpah, lalu Rasulullah a 
bersabda saat dia pergi: “Jika dia bersumpah bahwa tanah itu adalah hartanya 
agar dapat memakan hasilnya secara zalim maka Dia akan bertemu dengan 
Allah dalam keadaan Allah berpaling darinya.”23 

7 – BAB: BARANGSIAPA BERSUMPAH, LALU MELIHAT ADA 
YANG LEBIH BAIK DARI MELAKSANAKAN SUMPAH ITU, 
MAKA HENDAKLAH MENEBUSNYA DAN MELAKUKAN 

HAL YANG LEBIH BAIK DARI SUMPAHNYA

ر وَلْيَأْتِ الَّذِي هُوَ خَيْرٌ 7-باَب: مَنْ حَلَفَ عَلَى يَمِينٍ فَرَأَى خَيْرًا مِنْهَا فَلْيُكَفِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَتَيْـتُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1018- عَـنْ أَبـِي مُوسَـى الشَْـعَرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ لَ أَحْمِلُكُـمْ، وَمَـا عِنْـدِي مَـا  مَ فـِيْ رَهْـطٍ مِـنْ الشَْـعَرِيِّينَ نَسْـتَحْمِلُهُ، فَقَـالَ: »وَاللَّ وَسَـلَّ
رَى،  ـهُ، ثُمَّ أُتـِيَ بإِبِـِلٍ فَأَمَـرَ لَنـَا بثَِـلَثِ ذَوْدٍ غُـرِّ الذُّ أَحْمِلُكُـمْ عَلَيْـهِ« قَـالَ: فَلَبثِْنـَا مَا شَـاءَ اللَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ لَنـَا أَتَيْنـَا رَسُـولَ اللَّ ـا انْطَلَقْنـَا قُلْنـَا أَوْ قَـالَ بَعْضُنـَا لبَِعْـضٍ: لَ يُبَـارِكُ اللَّ فَلَمَّ
مَ نَسْـتَحْمِلُهُ، فَحَلَـفَ أَنْ لَ يَحْمِلَنـَا ثُـمَّ حَمَلَنـَا، فَأَتَـوْهُ فَأَخْبَـرُوهُ فَقَـالَ: »مَـا أَنَـا  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـهُ، لَ أَحْلـِفُ عَلَـى يَمِيـنٍ ثُـمَّ أَرَى  ـهِ إنِْ شَـاءَ اللَّ ـهَ حَمَلَكُـمْ وَإنِّـِي وَاللَّ حَمَلْتُكُـمْ وَلَكـِنَّ اللَّ

رْتُ عَنْ يَمِينيِ وَأَتَيْتُ الَّذِي هُوَ خَيْرٌ.« خَيْرًا مِنْهَا إلَِّ كَفَّ

21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 356
22 Dua saksi. (al-Minnah 220)
23 HR Muslim 139, at-Tirmidzi 1340, Abu Daud 3623
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1018 – Dari Abu Musa al-Asy’ari24 g ia berkata: Aku pernah mendatangi 
Nabi a bersama sejumlah orang dari suku al-Asy’ariyin untuk meminta kenda-
raan25 kepada beliau, lalu Nabi a bersabda: “Demi Allah, aku tidak akan membe-
rikan kendaraan kepada kalian, dan aku sendiri tidak memiliki kendaraan 
yang dapat mengangkut kalian.” Abu Musa melanjutkan kisahnya: Kamipun 
menunggu sejenak, lalu tiba-tiba ada sejumlah unta diberikan kepada Nabi a 
maka beliau memberikan tiga unta kepada kami, sesaat setelah kami berangkat, 
kami atau sebagian kami ada yang berkata kepada yang lain: “Allah tidak akan 
memberkahi kita, karena kita awal kali datang menemui Rasulullah a meminta 
bantuan kendaraan, lalu beliau a bersumpah tidak dapat memberikannya kemu-
dian ternyata beliau a memberikan kendaraan kepada kita.” Lalu mereka kembali 
mendatangi Nabi dan menceritakannya, kemudian beliau a bersabda: “Bukan 
aku yang memberikan kendaraan kepada kalian, akan tetapi Allah-lah yang 
memberi kendaraan kalian, dan demi Allah, sesungguhnya aku Insya Allah, 
tidaklah aku bersumpah dengan sesuatu lalu aku melihat ada yang lebih baik 
darinya melainkan aku membayar kaffarat sumpahku, dan aku mengerjakan 
yang lebih baik tersebut. ”26 

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَعْتَـمَ رَجُـلٌ عِنـْدَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1019- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
بْيَـةَ قَـدْ نَامُـوا، فَأَتَـاهُ أَهْلُـهُ بطَِعَامِـهِ، فَحَلَـفَ لَ يَأْكُلُ  مَ ثُمَّ رَجَـعَ إلَِى أَهْلِـهِ فَوَجَـدَ الصِّ وَسَـلَّ
مَ فَذَكَـرَ ذَلكَِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مِـنْ أَجْـلِ صِبْيَتهِِ، ثُـمَّ بَـدَا لَـهُ فَـأَكَلَ فَأَتَى رَسُـولَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ حَلَـفَ عَلَى يَمِيـنٍ فَـرَأَى غَيْرَهَـا خَيْرًا  هِ صَلَّـى اللَّ لَهُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

رْ عَنْ يَمِينهِِ.«  مِنْهَا فَلْيَأْتهَِا وَلْيُكَفِّ
1019 – Dari Abu Hurairah27 g ia berkata: Ada seseorang bersama Rasulullah 

a hingga larut malam, kemudian dia pulang menemui keluarganya, namun dia 
dapati ternyata anaknya telah tidur. Lalu istrinya menghidangkan untuknya 
makanan, namun dia bersumpah tidak akan memakannya lantaran anaknya 
yang telah tidur, lalu dia berubah pikiran kemudian memakannya. Setelah itu 
dia menemui Rasulullah a menceritakan apa yang dialaminya. Kemudian Nabi 
a bersabda: “Barangsiapa bersumpah, namun dia melihat ada yang lebih baik 
dari sumpahnya, maka hendaknya dia mengerjakan yang lebih baik itu dan 

24 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4239
25 Meminta unta yang dipakai untuk mengangkut kami dan barang-barang milik kami, yang demi-

kian itu saat akan berangkat menuju perang Tabuk. (al-Minnah 4263)
26 HR Muslim 1649, al-Bukhari 6623, an-Nasai 3780. Ibnu Majah 2107
27 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4247
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membayar kaffarat sumpahnya.28”

8 – BAB: KAFFARAT SUMPAH

ارَة اليَمِيْنِ 8-باَب: فيِْ كَفَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قاَلَ: قـاَلَ رَسُـولِ اللَّ 1020- عـن أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ارَتَـهُ الَّتيِ فَرَضَ  هِ مِـنْ أَنْ يُعْطـِيَ كَفَّ هِ لَأنَْ يَلَـجَّ أَحَدُكُـمْ بيَِمِينهِِ فـِيْ أَهْلهِِ آثَمُ لَـهُ عِنْدَ اللَّ »وَاللَّ

هُ.« اللَّ
1020 – Dari Abu Hurairah29 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Demi 

Allah, salah seorang dari kalian menyengaja bersumpah kepada keluarganya 
adalah lebih berdosa di sisi Allah daripada dia membayar kaffarat yang diwa-
jibkan Allah atasnya.”30 

28 HR Muslim 1650
29 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4267
30 HR Muslim 1655, al-Bukhari 6625
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KITAB HARAMNYA MEMBUNUH, DAN 
HUKUM QISHAS DAN TEBUSAN 

 28 

128-1كتاب1تحريم1الدماء1وذكر1القصاص1والدية
HADIS KE 1021 - 1033

1 – BAB: HARAMNYA MEMBUNUH, MERAMPAS 
HARTA DAN MERUSAK KEHORMATAN

مَاء وَالأمَْوَال وَالأعَْرَاض 1-بَاب: تَحْرِيْم الدِّ

ـهُ قَـالَ: »إنَِّ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1021- عَـنْ أَبـِي بَكْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـنَةُ اثْنَا عَشَـرَ شَـهْرًا مِنْهَا  ـمَاوَاتِ وَالأرَْضَ السَّ ـهُ السَّ مَانَ قَـدْ اسْـتَدَارَ كَهَيْئَتهِِ يَـوْمَ خَلَقَ اللَّ الزَّ
مُ وَرَجَـبٌ شَـهْرُ مُضَـرَ الَّـذِي  ـةِ وَالْمُحَـرَّ أَرْبَعَـةٌ حُـرُمٌ ثَاَثَـةٌ مُتَوَاليَِـاتٌ ذُو الْقَعْـدَةِ وَذُو الْحِجَّ
هُ وَرَسُـولُهُ أَعْلَمُ، قَالَ: فَسَـكَتَ  بَيْـنَ جُمَادَى وَشَـعْبَانَ« ثُمَّ قَالَ: »أَيُّ شَـهْرٍ هَـذَا؟« قُلْنـَا: اللَّ
ـةِ؟« قُلْناَ: بَلَـى، قَالَ: »فَـأَيُّ بَلَدٍ  يهِ بغَِيْرِ اسْـمِهِ، قَـالَ: »أَلَيْـسَ ذَا الْحِجَّ ـهُ سَيُسَـمِّ حَتَّـى ظَننََّا أَنَّ
يهِ بغَِيْرِ اسْـمِهِ، قَالَ:  ـهُ سَيُسَـمِّ ـهُ وَرَسُـولُهُ أَعْلَـمُ، قَالَ: فَسَـكَتَ حَتَّـى ظَننََّا أَنَّ هَـذَا؟« قُلْناَ: اللَّ
أَعْلَـمُ، قَـالَ:  ـهُ وَرَسُـولُهُ  قُلْنـَا: اللَّ يَـوْمٍ هَـذَا؟«  »فَـأَيُّ  بَلَـى، قَـالَ:  قُلْنـَا:  الْبَلْـدَةَ؟«  »أَلَيْـسَ 
يهِ بغَِيْـرِ اسْـمِهِ، قَـالَ: »أَلَيْـسَ يَـوْمَ النَّحْـرِ؟« قُلْنـَا: بَلَـى يَـا  ـهُ سَيُسَـمِّ ا أَنَّ فَسَـكَتَ حَتَّـى ظَننََـّ
ـدٌ: وَأَحْسِـبُهُ قَـالَ: »وَأَعْرَاضَكُمْ  ـهِ، قَـالَ: »فَـإنَِّ دِمَاءَكُـمْ وَأَمْوَالَكُـمْ - قَـالَ مُحَمَّ رَسُـولَ اللَّ
كُمْ  حَـرَامٌ عَلَيْكُـمْ، كَحُرْمَـةِ يَوْمِكُـمْ هَـذَا، فـِيْ بَلَدِكُمْ هَـذَا، فـِيْ شَـهْرِكُمْ هَـذَا وَسَـتَلْقَوْنَ رَبَّ
رِقَـابَ  بَعْضُكُـمْ  يَضْـرِبُ  لً  أَوْ ضُـاَّ ـارًا  كُفَّ بَعْـدِي  تَرْجِعُـنَّ  فَـاَ  أَعْمَالكُِـمْ  عَـنْ  فَيَسْـأَلُكُمْ 
ـاهِدُ الْغَائـِبَ فَلَعَـلَّ بَعْـضَ مَـنْ يُبَلّغُِـهُ يَكُـونُ أَوْعَـى لَـهُ مِـنْ بَعْـضِ مَـنْ  ـغْ الشَّ بَعْـضٍ أَلَ ليُِبَلِّ

سَمِعَهُ« ثُمَّ قَالَ: »أَلَّ هَلْ بَلَّغْتُ؟«
1021 – Dari abu Bakrah1 g dari Nabi a beliau bersabda: “Sesungguhnya 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4359
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zaman telah berputar2 sebagaimana bentuknya pada hari saat Allah mencipta-
kan langit-langit dan bumi, setahun ada dua belas bulan, empat di antaranya 
adalah bulan haram, tiga diantaranya berurutan yaitu Dzulqa’dah, Dzulhijjah 
dan Muharram, adapun bulan Rajab adalah bulan (kabilah) Mudhar3, yang 
terletak antara Jumada dan Syaban,”lalu Nabi a bertanya: “Bulan apa ini?” Kami 
menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Abu Bakrah melan-
jutkan: Lalu Nabi a terdiam hingga kami menyangka beliau a akan memberi 
nama bulan bukan sebagaimana nama yang ada, kemudian beliau a bersabda: 
“Bukankah bulan ini adalah bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab: “Ya.” Nabi 
a bertanya lagi: “Negeri apa ini?” Kami menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang 
lebih mengetahui.” Abu Bakrah melanjutkan: Lalu Nabi a terdiam hingga kami 
menyangka beliau a akan memberi nama tempat bukan sebagaimana nama yang 
ada, Nabi a bersabda: “Bukankah negeri ini negeri haram (Mekkah)” Kami 
menjawab: “Benar”, lalu Nabi a bertanya lagi: “Hari apa4 ini?” Kami menjawab:: 
“Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Abu Bakrah melanjutkan: Lalu 
Nabi a terdiam hingga kami menyangka beliau a akan memberi nama hari 
bukan sebagaimana nama yang ada, lalu Nabi a bersabda: “Bukankah hari ini 
adalah hari an-Nahr (penyembelihan qurban)?” Kami menjawab: “Benar, wahai 
Rasulullah.” Kemudian Nabi a bersabda: “Sesungguhnya darah kalian dan 
harta kalian” Muhammad5 mengatakan: Aku kira Abu Bakrah meriwayatkan 
lafad hadis Nabi: “Dan kehormatan kalian adalah haram bagi kalian, seperti 
keharaman hari kalian ini, di negeri kalian ini, di bulan kalian ini, dan kelak 
kalian akan bertemu Rabb kalian, dan Dia akan menanyai amal-amal kalian, 
maka janganlah kalian kembali menjadi kafir6 atau tersesat sepeninggalku, 
dimana kalian saling bunuh membunuh. Ingatlah hendaknya mereka yang 
hadir saat ini menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena barangkali 

2 Para Ulama mengatakan: Saat masa Jahiliyah musyrikin berpegang pada agama Ibrahim, dan 
mereka merasakan kesulitan untuk mengundurkan peperangan pada tiga bulan berturut-
turut, saat mereka membutuhkan peperangan mereka mengakhirkan bulan Muharram, dan 
mengharamkan bulan Syofar yang letaknya setelah bulan Muharram. Demikianlah hingga tahun 
berikutnya hingga terjadi perubahan-perubahan.

3 Karena kabilah Mudhar amat sangat mengagungkan keharaman bulan Rajab melebihi kabilah-
kabilah lainnya. (Al-Minnah 4383)

4 Sebagaimana diketahui kutbah Nabi ini terjadi pada hari an-Nahr (penyembelihan Qurban) yaitu 
bulan Dzulhijjah, dan tujuan Nabi menanyakan tiga pertanyaan ini adalah untuk mengingatkan 
kaum muslimin akan keagungan keharamannya bulan ini dari pembunuhan, merusak kehormatan 
dan mencuri uang mereka.

5 Yaitu Muhammad bin Sirin periwayat hadtis ini dari Abu Bakrah.
6 Pembunuhan sesama muslimin adalah perbuatan kafir, namun bukan kafir yang mengeluarkan 

dari Islam. Kelompok khawarij (kelompok pengkafir kaum muslimin pelaku dosa besar) telah 
salah dalam memahami ini, mereka berpendapat pelaku dosa besar adalah kafir. Dan hal ini 
terbantahkan dengan firman Allah: “Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya.” (QS al-Hujurat: 9). Allah menyebut mereka 
yang beriman, padahal mereka saling bunuh membunuh. (al-Minnah)
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mereka yang mendapat penyampaian berita ini lebih paham daripada yang 
mendengarkannya (langsung). ” lalu Nabi a bersabda: “Ingatlah, bukankah 
aku telah menyampaikannya?”7

2 – BAB: AWAL KALI PERTIKAIAN YANG DIHISAB PADA 
HARI KIAMAT ADALAH PERMASALAHAN DARAH

مَاء ل مَا يُقْضَى يَوْمَ القِيَامَة فيِْ الدِّ 2-بَاب: أَوَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِيَ اللَّ 1022- عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
مَاءِ.«  لُ مَا يُقْضَى بَيْنَ النَّاسِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ فيِْ الدِّ وَسَلَّمَ: »أَوَّ

1022 – Dari Abdullah bin Mas’ud8 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Awal kali pertikaian9 yang dihisab pada hari kiamat di antara manusia pada 
hari kiamat adalah permasalahan pertumpahan darah.”10 

3 – BAB: PEMBUNUHAN YANG DIHALALKAN 
TERHADAP SEORANG MUSLIM

جُلِ المُسْلمِ 3-بَاب: مَا يَحِلُّ دَمُ الرَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِيَ اللَّ 1023- عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـهِ إلَِّ بإِحِْـدَى  ـهُ وَأَنِّـي رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّمَ: »لَ يَحِـلُّ دَمُ امْـرِئٍ مُسْـلمٍِ يَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ

انيِ، وَالنَّفْسُ باِلنَّفْسِ، وَالتَّارِكُ لدِِينهِِ الْمُفَارِقُ للِْجَمَاعَةِ.« ثَاَثٍ، الثَّيِّبُ الزَّ
1023 – Dari Abdullah bin Mas’ud11 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Tidak dihalalkan darah seorang muslim yang bersyahadat: Saya bersaksi 
tiada sesembahan yang berhak disembah melainkan Allah dan bahwasanya 
aku adalah Rasulullah, kecuali karena salah satu dari tiga hal ini: seorang yang 

7 HR Muslim 1679, al-Bukhari 3197, Abu Daud 1947
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4357
9 Awal kali pertikaian, permusuhan yang diputuskan adalah masalah pertumpahan darah, adapun 

awal kali amal seorang hamba yang dihisab adalah shalat. Sesungguhnya shalat adalah amal 
pertama yang dihisab dalam hubungan antara seorang hamba dengan Allah, adapun pertumpahan 
darah adalah pertama yang dihisab dalam hubungan antara hubungan sesama manusia. 
(al-Minnah 4381) 

10 HR Muslim 1678, an-Nasai 3995. Ibnu Majah 2617
11 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4351
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telah menikah lalu berzina, jiwa dengan jiwa12, dan seorang yang murtad dari 
agama Islam dan meninggalkan jama’ah13.”14

4 – BAB: HUKUMAN TERHADAP ORANG YANG MURTAD DARI 
AGAMA ISLAM, ORANG YANG MEMBUNUH DAN MEMERANGI

4-بَاب: الحُكْم فيِْمَنْ يَرْتَدُّ عَنْ الِإسْاَمِ ويَقتُل ويُحَارِب

ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ نَفَـرًا مِـنْ عُـكْلٍ ثَمَانيَِـةً قَدِمُـوا عَلَـى  1024- عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
الرَْضَ،  فَاسْـتَوْخَمُوا  الِإسْـلَمِ  عَلَـى  فَبَايَعُـوهُ  وَسَـلَّمَ،  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولِ 
مَ فَقَـالَ: »أَلَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ وَسَـقِمَتْ أَجْسَـامُهُمْ فَشَـكَوْا ذَلـِكَ إِلَـى رَسُـولِ اللَّ
تَخْرُجُـونَ مَـعَ رَاعِينـَا فـِيْ إبِلِـِهِ فَتُصِيبُـونَ مِـنْ أَبْوَالهَِـا وَأَلْبَانهَِـا؟« فَقَالُـوا: بَلَـى، فَخَرَجُـوا 
اعِـيَ وَطَـرَدُوا الِإبـِلَ، فَبَلَغَ ذَلكَِ رَسُـولَ  ـوا، فَقَتَلُـوا الرَّ فَشَـرِبُوا مِـنْ أَبْوَالهَِـا وَأَلْبَانهَِـا فَصَحُّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَبَعَثَ فـِيْ آثَارِهِـمْ فَأُدْرِكُـوا، فَجِـيءَ بهِِمْ فَأَمَـرَ بهِِـمْ فَقُطِعَتْ  ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ

مْسِ حَتَّى مَاتُوا.  أَيْدِيهِمْ وَأَرْجُلُهُمْ وَسُمِرَ أَعْيُنهُُمْ ثُمَّ نُبذُِوا فيِْ الشَّ
1024 – Dari Anas bin Malik15 g: Bahwasanya delapan orang dari kabilah 

Uqlin datang menemui Rasulullah, mereka berbaiat memeluk Islam, namun 
mereka mendapat wabah terjadi di kota Madinah, dan tubuh-tubuh mereka sakit, 
lalu mereka mengadukan hal ini kepada Rasulullah a, lalu Nabi a bersabda: 
“Maukah kalian keluar kota bersama seorang penggembala kami beserta unta-
nya, lalu kalian berobat dari kencing dan susunya!” Mereka menjawab: “Ya 
kami mau,” lalu mereka keluar kota dan berobat minum susunya. Dan ternyata 
mereka sembuh, namun mereka justru membunuh penggembala itu dan meram-
pas untanya. Kemudian sampailah berita ini kepada Rasulullah a, maka beliau 
a mengirim pasukan pengejar jejak mereka dan mereka ditangkap. Lalu mereka 
dihadapkan (kepada Nabi), dan beliau a memerintahkan agar tangan-tangan 
mereka dipotong beserta kaki-kaki mereka, lalu mata-mata mereka dipaku kemu-
dian dibuang di terik matahari hingga mati.16 

12 Seorang yang membunuh lainnya, lalu ditegakkan hukuman qishas padanya. (al-Minnah 4375)
13 Yaitu Jama’ah kamu muslimin. (al-Minnah)
14 HR Muslim 1676, al-Bukhari 6878, at-Tirmidzi 1402, an-Nasai 4019, Abu Daud 4352, Ibnu Majah 

2533
15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4335
16 HR Muslim 1671, al-Bukhari 3018, at-Tirmidzi 1845, an-Nasai 4025, Abu Daud 4364
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5 – BAB: DOSA MANUSIA YANG MEMULAI 
MEMBERIKAN CONTOH PEMBUNUHAN

5-بَاب: إثِْم مَنْ سَنَّ القَتْلَ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ مَسْـعُوْدٍ رَضِيَ اللَّ 1025- عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
لَ مَنْ  ـهُ كَانَ أَوَّ لِ كفِْلٌ مِـنْ دَمِهَا لِأنََّ وَسَـلَّمَ: »لَ تُقْتَلُ نَفْسٌ ظُلْمًـا إلَِّ كَانَ عَلَى ابْـنِ آدَمَ الأوََّ

سَنَّ الْقَتْلَ.«
1025 – Dari Abdullah bin Mas’ud17 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Tidaklah satu jiwa terbunuh secara terzalimi melainkan anak adam yang 
pertama18 mendapatkan bagian dari darahnya, karena dia adalah manusia yang 
pertama kali memberikan contoh19 pembunuhan.”20 

17 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4355
18 Yaitu Qabil bin Adam yang membunuh saudaranya Habil bin Adam, sebagaimana disebukan 

kisahnya dalam surat al-Maidah: 27-31

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, 
ketika keduanya mempersembahkan korban, Maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) 
dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): “Aku pasti membunuhmu!.” berkata Habil: 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa.” (QS al-Maidah: 27)

“Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu kepadaku untuk membunuhku, aku sekali-kali tidak akan 
menggerakkan tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada Allah, Tuhan 
seru sekalian alam.” (QS al-Maidah: 28)

“Sesungguhnya aku ingin agar kamu kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, 
Maka kamu akan menjadi penghuni neraka, dan yang demikian Itulah pembalasan bagi orang-orang yang 
zalim.” (QS al-Maidah: 29)

Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuh-
nyalah, Maka jadilah ia seorang diantara orang-orang yang merugi.(QS al-Maidah: 30)

“Kemudian Allah menyuruh seekor burung gagak menggali-gali di bumi untuk memperlihatkan kepadanya 
(Qabil) bagaimana seharusnya menguburkan mayat saudaranya. Berkata Qabil: “Aduhai celaka Aku, meng-
apa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini, lalu aku dapat menguburkan mayat saudaraku ini?” 
karena itu jadilah Dia seorang diantara orang-orang yang menyesal. (QS al-Maidah:31). (al-Minnah 4379)

19 Dan nabi bersabda: 

سْـاَمِ سُـنَّةً حَسَـنَةً فَلَـهُ أَجْرُهَـا وَأَجْـرُ مَنْ عَمِـلَ بهَِـا بَعْدَهُ مِـنْ غَيْـرِ أَنْ يَنْقُـصَ مِـنْ أُجُورِهِمْ شَـيْءٌ وَمَنْ سَـنَّ  مَنْ سَـنَّ فيِْ الْإِ

سْاَمِ سُنَّةً سَيِّئَةً كَانَ عَلَيْهِ وِزْرُهَا وَوِزْرُ مَنْ عَمِلَ بهَِا مِنْ بَعْدِهِ مِنْ غَيْرِ أَنْ يَنْقُصَ مِنْ أَوْزَارِهِمْ شَيْءٌ فيِْ الْإِ

“Barang siapa yang membuat contoh dalam Islam contoh yang baik, maka ia mendapatkan pahalanya dan 
pahala orang yang mengamalkannya setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Barang siapa 
yang mencontohkan contoh jelek dalam Islam maka ia mendapat dosanya dan dosa orang yang mengamal-
kannya setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka” (HR Muslim).

20 HR Muslim 1677, al-Bukhari 3336, at-Tirmidzi 2673, an-Nasai 3985, Ibnu Majah 2616



749Kitab Haramnya Membunuh, dan Hukum Qishas dan Tebusan

6 – BAB: BARANGSIAPA BUNUH DIRI DENGAN SUATU ALAT 
AKAN DI AZAB DI NERAKA DENGAN ALAT TERSEBUT

بَ بهِِ فيِْ النَّارِ 6-بَاب: مَنْ قَتَلَ نَفْسَهُ بشَِيْء عُذِّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1026- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـأُ بهَِـا فـِيْ بَطْنـِهِ فـِيْ نَـارِ جَهَنَّـمَ خَالـِدًا  »مَـنْ قَتَـلَ نَفْسَـهُ بحَِدِيـدَةٍ فَحَدِيدَتُـهُ فـِيْ يَـدِهِ يَتَوَجَّ
دًا  مَ خَالـِدًا مُخَلَّ ـاهُ فيِْ نَـارِ جَهَنّـَ ا فَقَتَـلَ نَفْسَـهُ فَهُـوَ يَتَحَسَّ ـدًا فيِهَـا أَبَدًا وَمَنْ شَـرِبَ سَـمًّ مُخَلَّ
ـدًا فيِهَا  مَ خَالـِدًا مُخَلَّ فيِهَا أَبَـدًا وَمَـنْ تَرَدَّى مِـنْ جَبَـلٍ فَقَتَلَ نَفْسَـهُ فَهُـوَ يَتَـرَدَّى فيِْ نَـارِ جَهَنّـَ

أَبَدًا.«
1026 – Dari Abu Hurairah21 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Barangsiapa bunuh diri dengan suatu alat besi22, maka alat tersebut akan 
berada di tangannya menusuk perutnya di neraka jahanam, dia kekal di dalam-
nya, dan barangsiapa bunuh diri dengan minum racun maka racun itu akan di 
minumnya di neraka jahanam dia kekal di dalamnya, dan barangsiapa bunuh 
diri dengan meloncat dari gunung maka dia akan meloncat di neraka kekal di 
dalamnya selamanya.”23

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـاعِدِيِّ رَضِيَ اللَّ 1027- عَنْ سَـهْلِ بْنِ سَـعْدٍ السَّ
مَ إلَِى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ ـا مَالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ الْتَقَى هُـوَ وَالْمُشْـرِكُونَ فَاقْتَتَلُوا، فَلَمَّ وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ عَسْـكَرِهِ وَمَـالَ الآخَـرُونَ إِلَـى عَسْـكَرِهِمْ، وَفـِي أَصْحَـابِ رَسُـولِ اللَّ
بَعَهَـا يَضْرِبُهَا بسَِـيْفِهِ، فَقَالُـوا: مَا أَجْـزَأَ مِنَّا الْيَـوْمَ أَحَدٌ  ةً إلَِّ اتَّ مَ رَجُلٌ لَ يَدَعُ لَهُـمْ شَـاذَّ وَسَـلَّ
ـهُ مِنْ أَهْـلِ النَّـارِ« فَقَالَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »أَمَا إنَِّ هِ صَلَّـى اللَّ كَمَا أَجْـزَأَ فُلَنٌ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَـا وَقَـفَ وَقَفَ مَعَـهُ، وَإذَِا أَسْـرَعَ  رَجُلٌ مِـنْ الْقَـوْمِ: أَنَا صَاحِبُـهُ أَبَـدًا، قَـالَ: فَخَرَجَ مَعَـهُ كُلَّ
جُـلُ جُرْحًـا شَـدِيدًا، فَاسْـتَعْجَلَ الْمَـوْتَ فَوَضَـعَ نَصْلَ سَـيْفِهِ  أَسْـرَعَ مَعَهُ، قَـالَ: فَجُـرِحَ الرَّ
إِلَـى  جُـلُ  الرَّ فَخَـرَجَ  نَفْسَـهُ،  فَقَتَـلَ  تَحَامَـلَ عَلَـى سَـيْفِهِ  ثُـمَّ  ثَدْيَيْـهِ،  بَيْـنَ  وَذُبَابَـهُ  بـِالرَْضِ 
ـهِ! قَـالَ: »وَمَـا ذَاكَ؟«  مَ فَقَـالَ: أَشْـهَدُ أَنَّـكَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ

21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 296
22 Semisal pisau, parang, pedang. (al-Minnah 300) 
23 HR Muslim 109, al-Bukhari 1364, at-Tirmidzi 2043, an-Nasai 1965
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اسُ ذَلـِكَ، فَقُلْتُ: أَنَـا لَكُمْ  ارِ، فَأَعْظَـمَ النَـّ ـهُ مِـنْ أَهْلِ النَـّ ـذِي ذَكَـرْتَ آنفًِا أَنَّ جُلُ الَّ قَـالَ: الرَّ
بهِِ، فَخَرَجْتُ فـِيْ طَلَبهِِ حَتَّـى جُرِحَ جُرْحًا شَـدِيدًا، فَاسْـتَعْجَلَ الْمَـوْتَ فَوَضَعَ نَصْلَ سَـيْفِهِ 
هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ بـِالرَْضِ وَذُبَابَـهُ بَيْـنَ ثَدْيَيْـهِ، ثُـمَّ تَحَامَـلَ عَلَيْـهِ فَقَتَـلَ نَفْسَـهُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
جُـلَ لَيَعْمَـلُ عَمَـلَ أَهْـلِ الْجَنَّةِ فيِمَـا يَبْـدُو للِنَّاسِ وَهُـوَ مِنْ  مَ عِنـْدَ ذَلـِكَ: »إنَِّ الرَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ

جُلَ ليَِعْمَلُ عَمَلَ أَهْلِ النَّارِ فيِمَا يَبْدُو للِنَّاسِ وَهُوَ مِنْ أَهْلِ الْجَنَّةِ.  أَهْلِ النَّارِ وَإنَِّ الرَّ
1027 – Dari Sahl bin Sa’ad as-Sa’idi24 g bahwasanya Rasulullah a bertemu 

dengan orang-orang musyrik lalu bertempur. Ketika beliau a menuju kelom-
pok pasukannya dan yang lain menuju kelompok pasukannya pula, dan dalam 
barisan sahabat Nabi terdapat seseorang yang pemberani tidaklah dia menjumpai 
lawan yang terpisah dari kelompoknya melainkan akan diikutinya dan dibu-
nuhnya dengan pedangnya, para sahabat berkata: Tidaklah seseorang dari kita 
melakukan pertempuran seperti yang dilakukan oleh fulan. Lalu Rasulullah 
a bersabda: “Sesungguhnya dia berada di neraka.” Lalu salah seorang dari 
pasukan itu berkata: Aku akan terus mengikutinya. Sahl melanjutkan kisahnya: 
Maka keluarlah orang tersebut mengikuti fulan, setiap kali fulan bertempur dia 
mengikuti, jika fulan bersegera maju dia pun mengikutinya. Sahl melanjutkan: 
Maka si fulan itu mengalami luka parah, dan dia menginginkan kematian. Lalu 
dia meletakkan pedangnya di tanah, dan ujung pedangnya di letakkan di antara 
dadanya, kemudian dia bunuh diri dengan menusukkan pedang itu. Maka saha-
bat Nabi yang mengikuti si fulan pergi menemui Rasulullah a dan berkata: “Aku 
bersaksi bahwa engkau adalah Rasulullah,” Nabi a bertanya: “Ada apa?” Dia 
menjawab: “Laki-laki yang engkau katakan tadi adalah penghuni neraka”, maka 
orang-orangpun geger mendengar berita itu. Lalu aku berkata: Biarlah aku yang 
akan mengeceknya. Maka akupun keluar mengikutinya, kemudian dia terluka 
sangat parah, lalu dia meletakkan pedangnya di tanah dan mata pedangnya di 
arahkan di dadanya, lalu menindihkan dadanya ke mata pedang tersebut, dan 
iapun membunuh dirinya.” Lalu Nabi a bersabda: “Sesungguhnya seseorang, 
benar-benar beramal dengan amalan penghuni surga seperti yang tampak di 
hadapan manusia, namun ternyata dia adalah penghuni neraka, dan ada yang 
beramal dengan amalan penghuni neraka seperti yang tampak di hadapan 
manusia namun ternyata dia adalah penghuni surga.”25 

24 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 302
25 HR Muslim 112, al-Bukhari 2898
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7 – BAB: BARANGSIAPA MEMBUNUH DENGAN BATU 
MAKA DIA DI HUKUM QIShaS DENGAN BATU PULA

7-بَاب: مَنْ قَتَلَ بحَِجَر قُتلَِ بمِِثْلهِِ

هُ عَنهُْ أَنَّ جَارِيَةً وُجِدَ رَأْسُهَا قَدْ رُضَّ بَيْنَ حَجَرَيْنِ،  1028- عَنْ أَنَسِ بْنِ مَالكٍِ رَضِيَ اللَّ
فَأُخِذَ  برَِأْسِهَا،  فَأَوْمَتْ  ا،  يَهُودِيًّ ذَكَرُوا  فُلَنٌ ؟ حَتَّى  فُلَنٌ ؟  فَسَأَلُوهَا مَنْ صَنعََ هَذَا بكِِ؟ 

مَ أَنْ يُرَضَّ رَأْسُهُ باِلْحِجَارَةِ.  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ ، فَأَقَرَّ فَأَمَرَ بهِِ رَسُوْلُ اللَّ الْيَهُودِيُّ
1028 - Dari Anas bin Malik26 g bahwasanya ada budak perempuan yang 

ditemukan dalam kondisi kepalanya terhimpit diantara dua buah batu, lantas 
orang-orang bertanya kepadanya, “Siapakah yang melakukan perbuatan kejam 
ini kepadamu? Apakah si fulan? Ataukah si fulan?” Budak perempuan itu hanya 
terdiam, namun ketika mereka menyebut nama seorang Yahudi, budak perem-
puan itu mengiyakan dengan anggukan kepala, maka Yahudi itu pun ditangkap. 
Ketika Yahudi itu mengakui perbuatannya, Rasulullah a memerintahkan untuk 
diremukkan kepalanya dengan batu.”27

8 – BAB: SESEORANG YANG MENGGIGIT TANGAN 
ORANG LAIN LALU GIGINYA RONTOK

8-بَاب: مَنْ عَضَّ يَدَ رَجُل فَانْتَزَعَ ثَنيَِّتُهُ

ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَجُـلً عَـضَّ يَـدَ رَجُـلٍ، فَانْتَـزَعَ يَدَهُ  1029- عَـنْ عِمْـرَانَ بْـنِ حُصَيْـنٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ فَسَـقَطَتْ ثَنيَِّتُهُ أَوْ ثَناَيَاهُ، فَاسْـتَعْدَى رَسُـولَ اللَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَا تَأْمُرُنـِي؟ تَأْمُرُنـِي أَنْ آمُـرَهُ أَنْ يَـدَعَ يَدَهُ فـِيْ فيِـكَ تَقْضَمُهَا كَمَا  صَلَّى اللَّ

هَا ثُمَّ انْتَزِعْهَا.«  يَقْضَمُ الْفَحْلُ؟ ادْفَعْ يَدَكَ حَتَّى يَعَضَّ
1029 – Dari Imran bin Hushain28 g: “Bahwasanya ada seseorang yang 

menggigit tangan seseorang, lalu yang digigit itu mencabut tangannya, sehingga 
rontoklah gigi serinya. Lalu dia mengadu meminta pertolongan kepada Rasulullah 
a. Kemudian Rasulullah a bersabda: “Apa yang hendak engkau perintahkan 
padaku? Apakah engkau memerintahkan agar aku memerintahkannya untuk 
membiarkan tangannya ada di mulutmu untuk engkau kunyah sebagaimana 

26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4341
27 HR Muslim 1672
28 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4346
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unta jantan mengunyah? Coba sodorkan tanganmu agar dia menggigitnya, lalu 
cabutlah tanganmu itu.”29 

9 – BAB: QIShaS KARENA LUKA KECUALI RIDHA DENGAN TEBUSAN

يَة 9-بَاب: القِصَاص مِنَ الجِرَاح إلَِّ أَنْ يَرْضَوْا باِلدِّ

بَيِّـعِ أُمَّ حَارِثَـةَ جَرَحَتْ إنِْسَـانًا، فَاخْتَصَمُوا  هُ عَنـْهُ أَنَّ أُخْتَ الرُّ 1030- عَنْ أَنَسٍ رَضِـيَ اللَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »الْقِصَاصَ،  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ إلَِى النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ
ـهِ لَ يُقْتَـصُّ مِنهَْا!  ـهِ أَيُقْتَـصُّ مِـنْ فُلَنَـةَ، وَاللَّ بيِـعِ: يَـا رَسُـولَ اللَّ الْقِصَـاصَ!« فَقَالَـتْ أُمُّ الرَّ
ـهِ!«  بيِـعِ الْقِصَـاصُ كتَِـابُ اللَّ ـهِ يَـا أُمَّ الرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »سُـبْحَانَ اللَّ فَقَـالَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
يَـةَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ  ـهِ، لَ يُقْتَـصُّ مِنهَْـا أَبَـدًا، قَـالَ: فَمَـا زَالَـتْ حَتَّـى قَبلُِـوا الدِّ قَالَـتْ: لَ وَاللَّ

هُ.«  هِ لَأبََرَّ هِ مَنْ لَوْ أَقْسَمَ عَلَى اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »إنَِّ مِنْ عِبَادِ اللَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
1030 – Dari Anas30 g: Bahwasanya saudara perempuan ar-Rubayyi, Ummu 

Haritsah, melukai seseorang, maka mereka mengadukan perselisihan tersebut 
kepada Nabi a, lalu beliau bersabda: “(Tegakkan hukum) qishas, (Tegakkan 
hukum) qishas,” lalu Ummu ar-Rubayyi berkata: “wahai Rasulullah, apakah dia 
akan diqishas disebabkan fulanah? Demi Allah, dia tidak layak diqishas disebabkan 
oleh fulanah.” Maka Nabi a bersabda: “Subhanallah, wahai Ummu ar-Rubayyi’, 
qishas adalah (hukum) Kitab Allah.” Ummu ar-Rubayyi’ berkata: “Tidak demi 
Allah, dia tidak boleh di hukum qishas.” Anas melanjutkan kisahnya: Maka dia 
pun terus meminta agar tidak di qishas hingga mereka menerima diyat (tebusan). 
Lalu Rasulullah a bersabda: ”Sesungguhnya ada salah seorang hamba Allah 
yang apabila dia bersumpah maka akan dipenuhi (sumpahnya).”31

10 – BAB: BARANGSIAPA MENGAKUI TELAH MEMBUNUH LALU 
MENYERAHKAN KEPADA PENGUASA KEMUDIAN DIMAAFKAN

10-بَاب: مَنْ أَقَرَّ باِلقَتْلِ فَأَسْلَمَ إلِىَ الوَليِ فَعَفَا عَنْهُ

ثَـهُ قَـالَ: إنِِّـي لَقَاعِـدٌ مَـعَ النَّبيِِّ  هُ عَنـْهُ حَدَّ 1031- عـن عَلْقَمَـةَ بْـنِ وَائِـلٍ أَنَّ أَبَـاهُ رَضِـيَ اللَّ

29 HR Muslim 1673, al-Bukhari 2266, at-Tirmidzi 1416, an-Nasai 4766
30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4350
31 HR Muslim 1675, at-Tirmidzi 3254, an-Nasai 4755
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ـهِ هَـذَا قَتَلَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، إذِْ جَـاءَ رَجُلٌ يَقُـودُ آخَـرَ بنِسِْـعَةٍ، فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ لَـوْ لَـمْ يَعْتَـرِفْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَقَتَلْتَـهُ؟« فَقَـالَ: إِنَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَخِـي! فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
أَقَمْـتُ عَلَيْـهِ الْبَيِّنـَةَ! قَـالَ: نَعَـمْ، قَتَلْتُـهُ! قَـالَ: »كَيْـفَ قَتَلْتَـهُ؟« قَـالَ: كُنـْتُ أَنَـا وَهُـوَ نَخْتَبطُِ 
مِـنْ شَـجَرَةٍ، فَسَـبَّنيِ فَأَغْضَبَنـِي فَضَرَبْتُـهُ باِلْفَـأْسِ عَلَـى قَرْنـِهِ فَقَتَلْتُـهُ، فَقَـالَ لَـهُ النَّبـِيُّ صَلَّى 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »هَلْ لَـكَ مِـنْ شَـيْءٍ تُؤَدِّيـهِ عَنْ نَفْسِـكَ؟« قَـالَ: مَـا ليِ مَـالٌ إلَِّ كِسَـائِي  اللَّ
وَفَأْسِـي، قَـالَ: »فَتَـرَى قَوْمَـكَ يَشْـتَرُونَكَ؟« قَـالَ: أَنَـا أَهْـوَنُ عَلَـى قَوْمِـي مِـنْ ذَاكَ، فَرَمَـى 
ـهِ  ـى قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـا وَلَّ جُـلُ، فَلَمَّ إلَِيْـهِ بنِسِْـعَتهِِ، وَقَـالَ: »دُونَـكَ صَاحِبَـكَ« فَانْطَلَـقَ بـِهِ الرَّ
هُ بَلَغَنـِي أَنَّكَ  ـهِ إنَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنِْ قَتَلَهُ فَهُـوَ مِثْلُـهُ« فَرَجَعَ، فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ صَلَّى اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَمَا  ـهِ صَلَّى اللَّ قُلْـتَ إنِْ قَتَلَـهُ فَهُـوَ مِثْلُـهُ وَأَخَذْتُـهُ بأَِمْـرِكَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ قَـالَ – بَلَـى، قَـالَ: »فَإنَِّ  ـهِ - لَعَلَّ تُرِيـدُ أَنْ يَبُـوءَ بإِثِْمِـكَ وَإثِْـمِ صَاحِبـِكَ؟« قَـالَ: يَا نَبـِيَّ اللَّ

ذَاكَ كَذَاكَ« قَالَ: فَرَمَى بنِسِْعَتهِِ وَخَلَّى سَبيِلَهُ. 
1031 – Dari al-Qamah bin Wail32: Bahwasanya ayahnya g menceritakan 

padanya, ia berkata: Aku pernah duduk bersama Nabi a, tiba-tiba datang 
seseorang menggiring orang lain dengan tali dari kulit, lalu ia berkata: “wahai 
Rasulullah, orang ini membunuh saudaraku.” Kemudian Nabi a bertanya: 
“Apakah engkau membunuh saudaranya?” lalu orang yang saudaranya di 
bunuh itu berkata: “Jika dia tidak mengaku, aku akan menunjukkan bukti!” Orang 
itu menjawab: “Ya benar, aku membunuhnya.” Nabi, bertanya: “Bagaimana cara 
engkau membunuhnya?” ia menjawab: “Saat aku dan dia sedang mengumpul-
kan daun-daun pohon samur33, dia mencelaku dan membuatku marah, lalu aku 
pukul tengkuknya dengan kapak, dan aku membunuhnya.” Lalu Nabi a berkata 
padanya: “Apakah engkau memiliki sesuatu untuk membayar tebusan?” Ia 
menjawab: “Aku tidak memiliki suatu apapun kecuali kapak dan pakaianku.” 
Nabi a bersabda: “Mungkin kaummu mampu membayar tebusanmu?” Ia 
menjawab: “Saya orang yang paling tidak terpandang pada kaumku untuk di 
bayar tebusan!” Kemudian Nabi a melemparkan tali kulit itu kepada orang yang 
saudaranya terbunuh dan berkata: “Ambillah tali itu dan lakukan qishas!” Maka 
orang itu pun pergi hendak melakukan qishas. Namun saat dia pergi, Rasulullah a 
bersabda: “Jika dia membunuh orang yang telah membunuh saudaranya maka 
dia seperti pembunuh itu.” Lalu dia kembali dan berkata: wahai Rasulullah, aku 

32 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4363
33 Dengan memukul pohonnya dengan kayu sehingga daunnya berguguran. (al-Minnah 4387)
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mendengar engkau berkata: Jika dia membunuhnya maka dia seperti pembunuh 
itu, sedangkan aku akan membunuhnya karena perintahmu. Lalu Rasulullah a 
bersabda: “Tidakkah engkau ingin, dia menanggung dosamu dan dosa sauda-
ramu yang terbunuh?” Orang itu menjawab: “wahai Nabi, benar” - atau dia 
berkata: “Ya, (aku ingin dia menanggung dosaku dan saudaraku)” Nabi bersabda: 
“Sesungguhnya jika engkau tidak membunuhnya maka seperti itu balasan 
untukmu.” Periwayat hadis berkata: Lalu orang itu melemparkan tali kulit itu 
dan melepaskan orang yang telah membunuh saudaranya.34 

11 – BAB: TEBUSAN BAGI PEMBUNUH WANITA YANG MENGANDUNG 
LALU DIA DAN JANINNYA MATI, DAN TEBUSAN BAGI JANIN ITU

11-بَاب: دِيَة المَرْأَة يُضْرَب بَطْنُهَا فَتُلْقي جَنيِْنَهَا وَتَمُوْتُ، وَدِيَةِ الجَنيِْنِ

فَرَمَـتْ  هُذَيْـلٍ،  مِـنْ  امْرَأَتَـانِ  اقْتَتَلَـتْ  قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  هُرَيْـرَةَ  أَبـي  عـن   -1032
هِ صَلَّـى اللَّهُ  إحِْدَاهُمَـا الخُْـرَى بحَِجَـرٍ فَقَتَلَتْهَا وَمَـا فيِْ بَطْنهَِـا، فَاخْتَصَمُـوا إلَِى رَسُـولِ اللَّ
ةٌ عَبْـدٌ أَوْ  مَ أَنَّ دِيَـةَ جَنيِنهَِـا غُـرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَضَـى رَسُـوْلُ اللَّ
ثَهَـا وَلَدَهَـا وَمَـنْ مَعَهُـمْ، فَقَـالَ حَمَـلُ بْـنُ  وَليِـدَةٌ، وَقَضَـى بدِِيَـةِ الْمَـرْأَةِ عَلَـى عَاقِلَتهَِـا وَوَرَّ
؟  ـهِ كَيْفَ أَغْـرَمُ مَـنْ لَ شَـرِبَ وَلَ أَكَلَ، وَلَ نَطَقَ وَلَ اسْـتَهَلَّ النَّابغَِـةِ الْهُذَليِ: يَا رَسُـولَ اللَّ
إخِْـوَانِ  مِـنْ  هَـذَا  مَـا  »إنَِّ وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـالَ   ، يُطَـلُّ ذَلـِكَ  فَمِثْـلُ 

انِ مِنْ أَجْلِ سَجْعِهِ الَّذِي سَجَعَ.« الْكُهَّ
1032 – Dari Abu Hurairah35 g ia berkata: “Dua wanita36 Bani Hudzail berke-

lahi, yang satu melempar37 lawannya dengan batu sehingga menyebabkan kema-
tiannya38 dan kematian janin yang dikandungnya. Lalu mereka mengadukan 
peristiwa itu kepada Rasulullah a. Lalu beliau a memberi putusan bahwa denda 
bagi janin yang terbunuh adalah membebaskan seorang budak yang mahal, laki-
laki atau perempuan. Dan beliau menetapkan tebusan untuk wanita (terbunuh) 
dibebankan kepada keluarga39 wanita (pembunuh). Dan Nabi menetapkan bahwa 

34 HR Muslim 1680, an-Nasai 4727
35 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4367
36 Keduanya adalah istri dari Hamal bin Malik bin an-Nabighah al-Hudzali, yaitu Maliikah dan 

Ummu Afif. (al-Minnah 4389)
37 Yaitu Ummu Afif
38 Yaitu Maliikah.
39 Yaitu ayah pembunuh dan saudara-saudaranya, dan tidak termasuk disini anak-anak pembunuh. 
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harta warisan (wanita terbunuh) untuk anaknya dan suaminya40.” Hamal bin 
Nabighah al-Hudzali berkata: “Ya Rasulullah, bagaimana aku harus menebus janin 
yang belum makan dan minum, bahkan belum bisa berbicara ataupun menjerit 
menangis? Bukankah ini sia-sia?41” Lalu Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya 
ini termasuk dari saudara-saudaranya para dukun, lantaran sajak42 yang ia 
ucapkan.”43 

12 – BAB: HAL YANG MENCELAKAKAN NAMUN TIDAK ADA DENDA

12-بَاب: الجُبَار الَّذِي لَ دِيَة لَهُ

ـهُ قَالَ:  مَ أَنَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ عَنْ رَسُـولِ اللَّ 1033- عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
كَازِ  الـرِّ وَفـِي  جُبَـارٌ  جَرْحُهَـا  وَالْعَجْمَـاءُ  جُبَـارٌ  جَرْحُـهُ  وَالْمَعْـدِنُ  جُبَـارٌ  جَرْحُهَـا  »الْبئِْـرُ 

الْخُمْسُ.«
1033 - Dari Abu Hurairah44 g dari Rasulullah a, beliau a bersabda: “Sumur 

yang mencelakai tidak ada denda, galian barang tambang yang mencelakai 
tidak ada denda, binatang ternak yang merusak45 maka tidak ada denda, dan 
pada harta karun zakatnya adalah seperlima.”46 

(al-Minnah 4391)
40 Fathul mun’im hal 557, juz 6. 
41 Al-Minnah
42 Sajak adalah kesesuaian lafad pada akhir kalimat. (Dalam kamus Indonesia sajak adalah gubahan 

karya sastra yang sangat mementingkan keselarasan bunyi bahasa, baik kesepadanan bunyi, 
kekontrasan, maupun kesamaan). Di jaman jahiliyah praktek perdukunan tersebar luas karena 
terputusnya masa kenabian, dan di antara kebiasaan mereka adalah berbicara dengan dibuat-
buat yaitu dalam gaya bahasa sajak. Dan Nabi bersabda ini adalah untuk memperingatkan agar 
menjauh dan tidak melakukan perbuatan atau ucapan seperti itu.

43 HR Muslim 1681, al-Bukhari 5758, an-Nasai 4818, Abu Daud 4576
44 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4443
45 Jika bukan lantaran keteledoran penggembalanya, kalau teledor maka di denda. Misalnya jika 

penggembala meninggalkan hewannya menyelisihi adat kebiasaan yang berlaku lalu mencabik-
cabik tanaman dll maka pemiliknya di denda. (al-Minnah 4465)

46 HR Muslim 1710, al-Bukhari 6912, at-Tirmidzi 642, an-Nasai 2495, Abu Daud 4593, Ibnu Majah 
2675
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KITAB AL-QASAAMAH1

 29 

129-1كتاب1القسامَة
HADIS KE 1034 - 1035

1 – BAB: SESEORANG YANG BERSUMPAH DALAM AL-QASAAMAH

1-باَبُ: مَنْ يَحْلفِ فيِْهَا

ـهِ بْـنَ سَـهْلٍ  1034 - عَـنْ سَـهْلِ بْـنِ أَبـِي حَثْمَـةَ، عَـنْ رِجَـالٍ مِـنْ كُبَـرَاءِ قَوْمِـهِ أَنَّ عَبْـدَ اللَّ
ـهِ بْـنَ  وَمُحَيِّصَـةَ خَرَجَـا إلَِـى خَيْبَـرَ، مِـنْ جَهْـدٍ أَصَابَهُـمْ، فَأَتَـى مُحَيِّصَـةُ فَأَخْبَـرَ أَنَّ عَبْـدَ اللَّ
ـهِ قَتَلْتُمُـوهُ، قَالُوا:  سَـهْلٍ قَـدْ قُتـِلَ وَطُـرِحَ فـِيْ عَيْـنٍ أَوْ فَقِيـرٍ، فَأَتَـى يَهُـودَ فَقَـالَ: أَنْتُـمْ، وَاللَّ
ـهِ مَـا قَتَلْنـَاهُ، ثُـمَّ أَقْبَـلَ حَتَّـى قَـدِمَ عَلَـى قَوْمِـهِ، فَذَكَـرَ لَهُـمْ ذَلـِكَ، ثُـمَّ أَقْبَـلَ هُـوَ وَأَخُوهُ  وَاللَّ
ـمَ وَهُـوَ  حْمَـنِ بْـنُ سَـهْلٍ، فَذَهَـبَ مُحَيِّصَـةُ ليَِتَكَلَّ حُوَيِّصَـةُ - وَهُـوَ أَكْبَـرُ مِنـْهُ - وَعَبْـدُ الرَّ
مَ لمُِحَيِّصَـةَ »كَبِّـرْ كَبِّـرْ« يُرِيـدُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـذِي كَانَ بخَِيْبَـرَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ الَّ
ا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »إمَِّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـمَ مُحَيِّصَةُ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ صَةُ ثُـمَّ تَكَلَّ ـمَ حُوَيِّ ، فَتَكَلَّ ـنَّ السِّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا أَنْ يُؤْذِنُـوا بحَِـرْبٍ« فَكَتَـبَ رَسُـوْلُ اللَّ أَنْ يَـدُوا صَاحِبَكُـمْ وَإمَِّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ مَـا قَتَلْنـَاهُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـا وَاللَّ إلَِيْهِـمْ فـِيْ ذَلـِكَ، فَكَتَبُـوا: إنَِّ
ونَ دَمَ صَاحِبكُِـمْ؟« قَالُـوا: لَ،  حْمَـنِ: »أَتَحْلفُِـونَ وَتَسْـتَحِقُّ صَـةَ وَمُحَيِّصَـةَ وَعَبْـدِ الرَّ لحُِوَيِّ

1 Al-Qassamah yaitu sebanyak 50 orang wali keluarga terbunuh bersumpah menuntut tertumpahnya 
darah jika mereka mendapati korban terbunuh tanpa diketahui pembunuhnya. Jika jumlahnya 
tidak mencapai 50 orang, maka mereka bersumpah sebanyak 50 kali. Tidak termasuk di dalamnya 
anak-anak, wanita, budak dan orang gila. 

 Dan Al-Qasaamah telah terjadi sejak zaman jahiliyah. Di zaman itu, jika di dapati seorang 
terbunuh di suatu tempat dan tidak diketahui pembunuhnya, namun ada dugaan bahwa 
pembunuhnya adalah seseorang atau suatu kaum, lalu keluarga terbunuh menuduhnya maka 
para keluarga terbunuh sebanyak 50 orang harus melakukan sumpah atas tuduhannya, lalu 
keluarga yang dituduh sebanyak 50 orang juga bersumpah bahwa mereka tidak membunuh dan 
tidak mengetahui pembunuhnya. Jika mereka telah bersumpah maka darah mereka terjaga dan 
merekapun harus membayar diyat. Jika mereka tidak mau bersumpah maka di antara mereka 
harus ada yang di hukum Qishas (balas bunuh). 
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ قَـالَ: »فَتَحْلفُِ لَكُـمْ يَهُـودُ؟« قَالُوا: لَيْسُـوا بمُِسْـلِمِينَ، فَوَادَاهُ رَسُـوْلُ اللَّ
حَتَّـى  نَاقَـةٍ  مِائَـةَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  إِلَيْهِـمْ  فَبَعَـثَ  عِنـْدِهِ،  مِـنْ  مَ  وَسَـلَّ

ارَ، فَقَالَ سَهْلٌ: فَلَقَدْ رَكَضَتْنيِ مِنهَْا نَاقَةٌ حَمْرَاءُ.  أُدْخِلَتْ عَلَيْهِمْ الدَّ
1034 - Dari Sahal bin Abu Hatsmah2, dari beberapa tokoh lelaki dari kaum-

nya, bahwa Abdullah bin Sahal dan Muhayishah pergi menuju Khaibar lantaran 
kesempitan penghidupan yang menimpa mereka. Lalu seseorang memberitahu 
Muhayishah bahwa Abdullah bin Sahal telah terbunuh dan mayatnya dilempar ke 
lubang sekitar kurma3. Akhirnya Muhayishah mendatangi orang-orang Yahudi 
dan berkata: “Demi Allah, pasti kalian yang membunuh Abdullah bin Sahal!” 
Orang-orang Yahudi membantah sambil berkata: “Tidak, kami tidak membu-
nuhnya.” Lalu Muhayishah pulang ke madinah menemui kaumnya, dan mence-
ritakan peristiwa itu kepada mereka. Kemudian Muhayishah dan saudaranya 
yang bernama Huwayishah – saudaranya ini lebih tua darinya - dan Abdurrahman 
bin Sahal, pergi menghadap Rasulullah a. Lalu Muhayishah, mulai menceritakan 
kejadian, karena dia yang pergi ke Khaibar. Namun Rasulullah a bersabda: “Yang 
lebih besar, yang lebih besar.” - beliau menginginkan yang lebih tua usianya - 
Maka Huwayishah pun memulai pembicaraan, setelah itu baru Muhayishah. Lalu 
Rasulullah a bersabda: “Mereka (orang-orang Yahudi) harus membayar diyat 
(tebusan) atau berarti mereka menyatakan peperangan.” Lalu Rasulullah a 
mengirim surat kepada orang-orang Yahudi tentang hal itu, kemudian mereka 
membalasnya: “Demi Allah, kami benar-benar tidak membunuhnya.” Maka 
Rasulullah a bersabda kepada Huwayishah, Muhayishah dan Abdurrahman: 
“Apakah kalian mau bersumpah, dan setelah itu kalian berhak atas diyat 
saudara kalian yang terbunuh?” mereka menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda: 
“Orang-orang Yahudi telah bersumpah atas kalian.” Mereka berkata: “Bukankah 
mereka dari golongan non-Islam?” lalu Rasulullah a memberikan tebusan unta 
dari dirinya4, kemudian Rasulullah a mengirim seratus ekor unta dan dimasuk-
kan ke dalam rumah mereka. Sahal berkomentar: “Aku pernah ditendang seekor 
unta merah dari unta-unta tebusan itu.”5

2 – BAB: BERLAKUNYA HUKUM AL-QASAMAH 
SEPERTI PADA MASA JAHILIYAH

2-باَبُ: إقِْرَار القَسَامَةِ عَلىَ مَا كَانَتْ عَلَيْهِ
2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4325 
3 Al-Minnah 4349
4 Unta-unta yang disedekahkan dan penyalurannya di bawah perintah beliau, digunakan seperti 

untuk membayar tebusan. (al-Minnah 4343) 
5 HR Muslim 1669, al-Bukhari 3173, an-Nasai 4710, Abu Daud 4521, Ibnu Majah 2677
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مَ مِـنْ النَْصَـارِ: أَنَّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ 1035- عَـنْ رَجُـلٍ مِـنْ أَصْحَـابِ رَسُـولِ اللَّ
مَ أَقَرَّ الْقَسَامَةَ عَلَى مَا كَانَتْ عَلَيْهِ فيِْ الْجَاهِلِيَّةِ.  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُولَ اللَّ

1035 - Dari salah seorang6 sahabat Rasulullah a dari golongan Anshar, bahwa 
Rasulullah a pernah memberlakukan al-Qasamah seperti yang pernah terjadi pada 
masa jahiliyah.”7 

6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4326
7 HR Muslim 1670, an-Nasai 4707
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KITAB AL-HUDUD (HUKUMAN) 

 30 

130-1كتاب1الحدود
HADIS KE 1036 - 1050

[ A. HUKUM ZINA ]

1حد1الزنا
1 – BAB: HUKUMAN PERAWAN DAN JANDA JIKA BERZINA

نَى 1-بَاب: حَدّ البكِْر وَالثّيّبِ فيِْ الزِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ نَبـِيُّ اللَّ امِـتِ رَضِـيَ اللَّ 1036 - عَـنْ عُبَـادَةَ بْـنِ الصَّ
ـدَ لَـهُ وَجْهُـهُ، قَـالَ: فَأُنْـزِلَ عَلَيْـهِ ذَاتَ يَـوْمٍ، فَلُقِيَ  مَ إذَِا أُنْـزِلَ عَلَيْـهِ كُـرِبَ لذَِلـِكَ وَتَرَبَّ وَسَـلَّ
ـهُ لَهُـنَّ سَـبيِلً، الثَّيِّـبُ باِلثَّيِّبِ،  يَ عَنـْهُ قَـالَ: خُـذُوا عَنـِّي، فَقَـدْ جَعَـلَ اللَّ ـا سُـرِّ كَذَلـِكَ، فَلَمَّ

وَالْبكِْرُ باِلْبكِْرِ، الثَّيِّبُ جَلْدُ مِائَةٍ، ثُمَّ رَجْمٌ باِلْحِجَارَةِ، وَالْبكِْرُ جَلْدُ مِائَةٍ ثُمَّ نَفْيُ سَنةٍَ. 
1036 - Dari Ubadah bin Shamit1 g dia berkata: “Jika wahyu turun kepada 

Nabi Allah a, maka beliau terlihat sangat susah dan wajahnya berubah pucat.” 
Ubadah bin Shamit melanjutkan: “Suatu ketika wahyu turun kepada beliau, maka 
beliaupun mengalami kepayahan, setelah kondisinya tenang dan hilang rasa 
payahnya, beliau bersabda: “Ikutilah ajaranku, sungguh Allah telah menetapkan 
hukum bagi pezina2. lelaki dan wanita yang sudah menikah, dan perjaka dengan 
perawan. Bagi yang sudah menikah adalah hukuman cambuk seratus kali dan 
rajam3 dengan batu, sedangkan bagi yang belum menikah adalah cambuk seratus 
kali lalu diasingkan selama satu tahun.”4 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4392
2 Merujuk firman-Nya dalam surat an-Nisa: 15, yang artinya: “Dan (terhadap) Para wanita yang 

mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksi-
kannya). kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, Maka kurunglah mereka (wanita-
wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain 
kepadanya. (Fathul Mun’im hal 585 jilid 6)”

3 Dilempari batu hingga meninggal. (al-Minnah 4414)
4 HR Muslim 1690, at-Tirmidzi 1434, Abu Daud 4415, Ibnu Majah 2550
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2 – BAB: MERAJAM PEZINA YANG TELAH MENIKAH

نَى 2-بَاب: رَجْم الثَيّبِ فيِْ الزِّ

هُ عَنهُْمَا  هِ بْنَ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ هُ سَمِعَ عَبْدَ اللَّ هِ بْنِ عُتْبَةَ أَنَّ هِ بْنِ عَبْدِ اللَّ 1037- عن عُبَيْدِ اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: إِنَّ  هِ صَلَّى اللَّ يَقُوْلُ: قَالَ عُمَرُ بْنُ الْخَطَّابِ وَهُوَ جَالسٌِ عَلَى مِنبَْرِ رَسُولِ اللَّ
ا أُنْزِلَ  ، وَأَنْزَلَ عَلَيْهِ الْكِتَابَ، فَكَانَ مِمَّ مَ باِلْحَقِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ دًا صَلَّى اللَّ هَ قَدْ بَعَثَ مُحَمَّ اللَّ
مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُوْلُ  فَرَجَمَ  وَعَقَلْناَهَا،  وَوَعَيْناَهَا  قَرَأْنَاهَا  جْمِ  الرَّ آيَةُ  عَلَيْهِ 
هِ،  جْمَ فيِْ كِتَابِ اللَّ وَرَجَمْناَ بَعْدَهُ، فَأَخْشَى إنِْ طَالَ باِلنَّاسِ زَمَانٌ أَنْ يَقُولَ قَائِلٌ: مَا نَجِدُ الرَّ
هِ حَقٌّ عَلَى مَنْ زَنَى إِذَا أَحْصَنَ  جْمَ فيِْ كِتَابِ اللَّ هُ، وَإِنَّ الرَّ فَيَضِلُّوا بتَِرْكِ فَرِيضَةٍ أَنْزَلَهَا اللَّ

جَالِ وَالنسَِّاءِ إذَِا قَامَتْ الْبَيِّنةَُ أَوْ كَانَ الْحَبَلُ أَوْ الِعْترَِافُ.  مِنْ الرِّ
1037 - Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah5 bahwa dia pernah mende-

ngar Abdullah bin Abbas p berkata: Umar bin Khattab pernah berkata dan saat 
itu dia duduk di atas mimbar Rasulullah a: “Sesungguhnya Allah mengutus 
Muhammad a dengan kebenaran, serta menurunkan kitab kepadanya, dan di 
antara ayat yang diturunkan kepadanya, yang telah kita baca, telah kita hafal dan 
telah kita pahami adalah ayat tentang rajam. Rasulullah a telah melaksanakan 
hukuman rajam tersebut, demikian pula kita sepeninggal beliau. Namun aku 
khawatir, jika zaman semakin lama, akan ada yang berkata, tidak kita dapati ayat 
mengenai hukum rajam di dalam al Qur’an. Hingga merekapun tersesat karena 
meninggalkan hukum wajib yang telah diturunkan Allah c. Sesungguhnya 
hukuman rajam yang terdapat dalam Kitabullah, wajib diterapkan atas orang 
laki-laki dan perempuan pezina yang telah menikah jika ada bukti6, atau hamil 
dan pengakuan berbuat zina.”7 

3 – BAB HUKUMAN BAGI PEZINA YANG MENGAKU

نَى 3-بَاب: حَد مَنِ اعْتَرَفَ عَلَى نَفْسِهِ باِلزِّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أُتـِيَ رَسُـوْلُ اللَّ 1038- عـن جَابـِر بْـن سَـمُرَةَ رَضِـيَ اللَّ
تَيْنِ، ثُـمَّ أَمَرَ  هُ مَرَّ مَ برَِجُلٍ قَصِيـرٍ، أَشْـعَثَ، ذِي عَضَـلَتٍ، عَلَيْـهِ إزَِارٌ، وَقَدْ زَنَـى، فَـرَدَّ وَسَـلَّ

5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4344
6 Empat saksi dengan syarat-syaratnya. (al-Minnah 4418)
7 HR Muslim 1691
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هِ،  مَـا نَفَرْنَـا غَازِيـنَ فيِْ سَـبيِلِ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »كُلَّ هِ صَلَّـى اللَّ بـِهِ فَرُجِمَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهَ لَ يُمْكنِـِّي مِـنْ أَحَـدٍ  ـفَ أَحَدُكُـمْ يَنـِبُّ نَبيِـبَ التَّيْـسِ، يَمْنَـحُ إحِْدَاهُـنَّ الْكُثْبَـةَ، إنَِّ اللَّ تَخَلَّ

لْتُهُ.«  مِنْهُمْ إلَِّ جَعَلْتُهُ نَكَالً أَوْ نَكَّ

تَيْـنِ أَوْ  هُ مَرَّ اتٍ، وَفـِي روايـة: فَـرَدَّ هُ أَرْبَـعَ مَـرَّ ـهُ رَدَّ ثْتُـهُ سَـعِيدَ بْـنَ جُبَيْـرٍ فَقَـالَ: إنَِّ قَـالَ: فَحَدَّ
ثَلَثًا. 

1038 - Dari Jabir bin Samurah8 g ia berkata: “Dihadapkan kepada Rasulullah 
a seorang laki-laki bertubuh pendek, kusut dekil, bertubuh gempal, dia menge-
nakan sarung, Dia mengaku telah berzina, Nabipun menolak pengakuannya 
hingga dua kali. Setelah itu, barulah beliau memerintahkan agar dia dirajam. Lalu 
Rasulullah a bersabda: “Setiap kali kami akan berangkat perang untuk berjihad 
di jalan Allah, ternyata salah seorang dari kalian ada yang tidak ikut berang-
kat dan berdesah seperti desahan kambing9, dan memberi10 sesuatu kepada 
salah seorang para wanita tersebut. Sekiranya Allah memberikan kesempatan 
kepadaku untuk menghukumnya, niscaya aku akan memberikan hukuman 
kepadanya - atau: Aku hukum sebagai pelajaran-.” 

Periwayat hadis berkata: “Kemudian hadis ini aku ceritakan kepada Sa’id bin 
Jubair, lalu dia berkata: Nabi menolaknya sampai empat kali.” Dalam riwayat lain: 
“Beliau menolaknya dua atau tiga kali.”11

4 – BAB: MENGULANGI PENGAKUAN PEZINA SEBANYAK EMPAT 
KALI, MEMBUAT LUBANG UNTUK ORANG YANG DIRAJAM, 

MENUNDA HUKUM PEZINA YANG HAMIL HINGGA MELAHIRKAN, 
DAN SHALAT JENAZAH BAGI JENAZAH YANG DIRAJAM

اتٍ، وَالحَفْر للِْمَرْجُوْم، وَتَأْخِيْر الحَامِل حَتَّى تَضَع،  نَى أَرْبَعَ مَرَّ 4-بَاب: تَرْدِيْد المُقِرِّ باِلزِّ
اَة عَلَى المَرْجُوْمِ وَالصَّ

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ مَاعِزَ بْـنَ مَالكٍِ السَْـلَمِيَّ أَتَى رَسُـولَ اللَّ 1039- عَـنْ بُرَيْـدَةَ رَضِيَ اللَّ
ـهِ إنِِّـي قَـدْ ظَلَمْـتُ نَفْسِـي، وَزَنَيْـتُ، وَإنِِّـي أُرِيـدُ أَنْ  مَ فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ

8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4400
9 Desahan suara kambing saat bersetubuh. (al-Minnah 4424)
10 Memberi sedikit susu atau lainnya, agar dapat berzina dengan wanita tersebut.
11 HR Muslim 1690, at-Tirmidzi 1434, Abu Daud 4415, Ibnu Majah 2550
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هُ  ـهِ، إِنِّـي قَـدْ زَنَيْـتُ، فَـرَدَّ ـا كَانَ مِـنْ الْغَـدِ أَتَـاهُ فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ هُ، فَلَمَّ رَنـِي، فَـرَدَّ تُطَهِّ
مَ إِلَـى قَوْمِـهِ فَقَـالَ: »أَتَعْلَمُـونَ بعَِقْلـِهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الثَّانيَِـةَ، فَأَرْسَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ
بَأْسًـا تُنْكرُِونَ مِنْـهُ شَـيْئًا؟« فَقَالُوا: مَـا نَعْلَمُـهُ إلَِّ وَفيَِّ الْعَقْـلِ مِنْ صَالحِِينـَا فيِمَا نُـرَى، فَأَتَاهُ 
ـا كَانَ  ـهُ لَ بَـأْسَ بـِهِ وَلَ بعَِقْلِـهِ، فَلَمَّ الثَّالثَِـةَ، فَأَرْسَـلَ إِلَيْهِـمْ أَيْضًـا فَسَـأَلَ عَنـْهُ، فَأَخْبَـرُوهُ أَنَّ
ـةُ، فَقَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ  ابعَِـةَ حَفَـرَ لَـهُ حُفْـرَةً، ثُـمَّ أَمَـرَ بـِهِ فَرُجِـمَ، قَـالَ: فَجَـاءَتْ الْغَامِدِيَّ الرَّ
ـهِ، لـِمَ  ـا كَانَ الْغَـدُ قَالَـتْ: يَـا رَسُـولَ اللَّ هَـا، فَلَمَّ ـهُ رَدَّ رْنـِي! وَإِنَّ ـهِ، إِنِّـي قَـدْ زَنَيْـتُ، فَطَهِّ اللَّ
ـا لَ فَاذْهَبـِي  ـهِ إِنِّـي لَحُبْلَـى! قَـالَ: »إمَِّ نـِي كَمَـا رَدَدْتَ مَاعِـزًا، فَوَاللَّ ـكَ أَنْ تَرُدَّ نـِي، لَعَلَّ تَرُدُّ
بـِيِّ فيِْ خِرْقَـةٍ، قَالَتْ: هَـذَا، قَـدْ وَلَدْتُهُ، قَـالَ: »اذْهَبيِ  ـا وَلَـدَتْ أَتَتْهُ باِلصَّ حَتَّـى تَلدِِي!« فَلَمَّ
، فيِْ يَـدِهِ كِسْـرَةُ خُبْزٍ، فَقَالَـتْ: هَذَا، يَا  بيِِّ ا فَطَمَتْـهُ أَتَتْـهُ باِلصَّ فَأَرْضِعِيـهِ حَتَّى تَفْطمِِيـهِ!« فَلَمَّ
بيَِّ إلَِـى رَجُلٍ مِنْ الْمُسْـلِمِينَ، ثُـمَّ أَمَرَ بهَِا  هِ قَـدْ فَطَمْتُهُ وَقَـدْ أَكَلَ الطَّعَـامَ، فَدَفَـعَ الصَّ نَبيَِّ اللَّ
اسَ فَرَجَمُوهَـا، فَيُقْبلُِ خَالـِدُ بْـنُ الْوَليِـدِ بحَِجَـرٍ، فَرَمَى  فَحُفِـرَ لَهَـا إلَِـى صَدْرِهَـا، وَأَمَـرَ النَـّ
مَ سَـبَّهُ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ مُ عَلَى وَجْـهِ خَالدٍِ فَسَـبَّهَا، فَسَـمِعَ نَبيُِّ اللَّ حَ الـدَّ رَأْسَـهَا فَتَنضََّ
اهَـا، فَقَـالَ: »مَهْـاً يَـا خَالـِدُ، فَوَالَّـذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ، لَقَـدْ تَابَـتْ تَوْبَـةً، لَـوْ تَابَهَـا صَاحِـبُ  إيَِّ

مَكْسٍ لَغُفِرَ لَهُ« ثُمَّ أَمَرَ بهَِا، فَصَلَّى عَلَيْهَا وَدُفنِتَْ. 
1039 – Dari Buraidah12 g bahwasanya Ma’iz bin Malik al-Aslami menemui 

Rasulullah a seraya berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah menza-
limi diriku, aku telah berzina, dan aku ingin engkau membersihkan diriku.” 
Namun Nabi a menolak pengakuannya. Keesokan harinya, dia datang lagi 
menemui beliau a dan berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
berzina!” Untuk kedua kalinya beliau menolak pengakuannya. Lalu Rasulullah a 
mengembalikan ke kaumnya, dan berkata: “Apakah kalian mengetahui bahwa 
akalnya kurang waras?”13 Mereka menjawab: “Yang kami ketahui dia tidak 
gila, dia sehat sepanjang dugaan kami.” Untuk ketiga kalinya, Ma’iz bin Malik 
datang menemui Rasulullah a. Lalu Rasulullah a mengembalikan ke kaumnya, 
dan menanyakan keadaan Maiz, dan kaumnya memberitahukan kepada beliau 
bahwa akalnya sehat. Keempat kalinya Maiz datang menemui Nabi a, lalu beliau 
memerintahkan dibuatkan lubang kemudian Maiz dirajam. Buraidah melanjut-
kan kisahnya: “Dan ada seorang wanita al-Ghaamidiyah datang seraya berkata: 

12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4407
13 Al-Minnah 4432
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“wahai Rasulullah, diriku telah berzina, oleh karena itu sucikanlah diriku.” Lalu 
Rasulullah a menolak pengakuan wanita itu. Keesokan hari wanita tersebut 
datang kembali menemui Rasulullah a lalu berkata: “wahai Rasulullah, mengapa 
Engkau menolak pengakuanku? Mungkin Engkau menolakku sebagaimana peno-
lakanmu terhadap pengakuan Ma’iz, Demi Allah, saat ini aku hamil?.” Kemudian 
Rasulullah a bersabda: “Jika kamu tidak menginginkannya,14 maka pulanglah 
hingga kamu melahirkan.” Setelah melahirkan, wanita itu datang kembali mene-
mui beliau a sambil menggendong bayinya yang dibungkus kain. Dia berkata: 
“Inilah bayiku, aku telah melahirkan.” Beliau menjawab: “Kembalilah dan susui-
lah bayimu sampai kamu menyapihnya!” Setelah disapih, wanita itu datang 
lagi membawa bayinya, dan di tangan bayi itu ada sepotong roti. Lalu wanita itu 
berkata: “wahai Nabi Allah, bayi ini telah aku sapih, dan dia sudah dapat mengu-
nyah makanannya.” Kemudian beliau memberikan bayi itu kepada salah seorang 
dari kaum muslimin. Lalu beliau memerintahkan agar wanita itu dilaksanakan 
hukum rajam. Kemudian wanita itu ditanam dalam tanah sebatas dada. Setelah 
itu beliau memerintahkan orang-orang supaya melemparinya dengan batu. Lalu 
Khalid bin Walid mengambil batu dan melempari kepala wanita, hingga percikan 
darah wanita itu mengenai wajahnya, seketika itu dia mencacimaki wanita terse-
but. Dan, Nabi mendengar makian Khalid itu, lalu beliau bersabda: “Tenanglah 
wahai Khalid, demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan-Nya, sesungguhnya 
perempuan ini benar-benar telah bertaubat, sekiranya taubat sedemikian ini 
dilakukan seorang koruptor pemungut bea cukai niscaya dosanya akan diam-
puni15.” Kemudian beliau memerintahkan jenazahnya dishalati dan di kuburkan.16

5 – BAB: MERAJAM YAHUDI PENDUDUK AHLI DZIMMAH

نَى مَة فيِْ الزِّ 5-بَاب: رَجْم اليَهُوْد أَهْل الذِّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ هِ بْـن عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ 1040- عـن عَبْد اللَّ
مَ حَتَّـى جَـاءَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـةٍ قَـدْ زَنَيَـا، فَانْطَلَـقَ رَسُـوْلُ اللَّ أُتـِيَ بيَِهُـودِيٍّ وَيَهُودِيَّ
وُجُوهَهُمَـا  دُ  نُسَـوِّ قَالُـوا:  زَنَـى؟«  مَـنْ  عَلَـى  التَّـوْرَاةِ  فـِيْ  تَجِـدُونَ  »مَـا  فَقَـالَ:  يَهُـودَ، 
كُنْتُـمْ  إنِْ  باِلتَّـوْرَاةِ  »فَأْتُـوا  قَـالَ:  بهِِمَـا،  وَيُطَـافُ  وُجُوهِهِمَـا،  بَيْـنَ  وَنُخَالـِفُ  لُهُمَـا،  وَنُحَمِّ
ذِي يَقْـرَأُ يَدَهُ  جْمِ، وَضَـعَ الْفَتَى الَّ وا بآِيَـةِ الرَّ صَادِقِينَ!« فَجَـاءُوا بهَِـا فَقَرَؤُوْهَا، حَتَّـى إذَِا مَرُّ

14 Jika engkau tidak menginginkan kembali dan tertutupi perbuatan zina hanya pada dirimu sendiri 
dengan Allah, maka pergilah hingga melahirkan. (al-Minnah 4432) 

15 Hadis ini menunjukkan koruptor pemungut bea cukai lebih berat dosanya dari zina. (al-Minnah)
16 HR Muslim 1695, Abu Daud 4428
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ـهِ بْنُ سَـلَمٍ وَهُـوَ مَعَ  جْـمِ، وَقَـرَأَ مَـا بَيْـنَ يَدَيْهَـا وَمَـا وَرَاءَهَـا، فَقَالَ لَـهُ عَبْـدُ اللَّ عَلَى آيَـةِ الرَّ
جْـمِ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: مُـرْهُ فَلْيَرْفَـعْ يَـدَهُ، فَرَفَعَهَـا فَـإذَِا تَحْتَهَـا آيَـةُ الرَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
ـهِ بْـنُ عُمَـرَ: كُنـْتُ  مَ فَرُجِمَـا، قَـالَ عَبْـدُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَأَمَـرَ بهِِمَـا رَسُـوْلُ اللَّ

فيِمَنْ رَجَمَهُمَا، فَلَقَدْ رَأَيْتُهُ يَقِيهَا مِنْ الْحِجَارَةِ بنِفَْسِهِ. 
1040 – Dari Abdullah bin Umar17 p: bahwasanya seorang laki-laki dan 

seorang wanita Yahudi dihadapkan18 kepada Rasulullah a karena berbuat zina19. 
Lalu Rasulullah a pergi menemui orang-orang Yahudi dan bertanya: “Apa yang 
kalian ketahui di dalam Taurat tentang hukuman pezina?” mereka menjawab: 
“Kami lumuri muka mereka dengan arang, lalu kami naikkan kedua orang terse-
but ke atas kendaraan dengan posisi saling membelakangi, lalu diarak keliling 
kota.” Beliau bersabda: “Jika kalian benar, perlihatkan kitab Tauratmu.” Lalu 
mereka membawa kitab Taurat dan membacanya, hingga sampai ayat rajam, 
pemuda yang membacanya meletakkan tangannya di ayat tentang hukuman 
rajam, dia meloncati bacaannya. Lalu Abdullah bin Salam, yang saat itu mendam-
pingi Rasulullah a berkata: “Suruhlah dia mengangkat tangannya!” Lalu pemuda 
itu mengangkat tangannya, ternyata di bawah tangannya terdapat ayat rajam. 
Kemudian Rasulullah a memerintahkan supaya keduanya dihukum rajam.” 
Abdullah bin Umar berkata: “Aku termasuk orang yang merajam keduanya, 
aku melihat yang laki-laki berusaha melindungi wanita dengan tubuhnya dari 
lemparan batu.”20 

6 – BAB: MENCAMBUK BUDAK JIKA BERZINA

6-بَاب: جِلْد الأمََة إذَِا زَنَتْ

مَ سُـئِلَ عَنْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1041- عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
المََـةِ إِذَا زَنَـتْ وَلَـمْ تُحْصِـنْ، قَـالَ: »إنِْ زَنَـتْ فَاجْلدُِوهَـا ثُـمَّ إنِْ زَنَـتْ فَاجْلدُِوهَـا ثُـمَّ إنِْ 

17 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4412
18 Abu Daud meriwayatkan sebab didatangkannya keduanya kepada Nabi, Dari Abu Hurairah g, 

ia berkata: “Seorang lelaki Yahudi berzina dengan wanita, lalu sebagian mereka berkata, mari pergi 
bersama kami menemui Nabi itu, karena dia di utus membawa hukum yang meringankan umat. 
Jika Nabi itu memberikan fatwa tidak dirajam maka kita terima, dan kita jadikan sebagai hujjah 
di sisi Allah, dan kita katakan ini adalah fatwa dari seorang Nabi-Mu. Lalu mereka mendatangi 
Nabi dan saat itu beliau sedang duduk-duduk bersama para sahabatnya di masjid. Lalu orang-
orang Yahudi itu bertanya: “wahai Abulqasim bagaimana pendapatmu tentang laki dan wanita 
yang berzina?” (al-Minnah 4437)

19 Zina Muhson (pezina yang telah menikah)
20 HR Muslim 1699, al-Bukhari 7543
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أَوْ  أَبَعْـدَ الثَّالثَِـةِ  أَدْرِي  ابْـنُ شِـهَابٍ: لَ  ثُـمَّ بيِعُوهَـا وَلَـوْ بضَِفِيـرٍ!« قَـالَ  زَنَـتْ فَاجْلدُِوهَـا 
ابعَِةِ.  الرَّ

1041- Dari Abu Hurairah21 g bahwasanya Rasulullah a pernah ditanya 
tentang budak perempuan yang berzina, yang belum menikah. Beliau a bersabda: 
“Jika dia berzina maka cambuklah22, kemudian jika berzina kembali maka 
cambuklah, kemudian jika berzina kembali maka cambuklah, lalu juallah 
walaupun seharga seutas ikat rambut .” Ibnu Syihab (Periwayat hadis) berkata: 
“Aku tidak tahu, apakah setelah tiga atau sampai empat kali.”23 

7 – BAB: TUAN MENEGAKKAN HUKUMAN ATAS BUDAKNYA

7-بَاب: إقَِامَة السَيّدِ الحَد عَلَى رَقِيْقِهِ

هُ عَنـْهُ فَقَالَ:  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: خَطَبَ عَلِـيٌّ رَضِـيَ اللَّ حْمَنِ رَضِـيَ اللَّ 1042- عَنْ أَبـِي عَبْـدِ الرَّ
ائِكُـمْ الْحَـدّ،َ مَـنْ أَحْصَنَ مِنهُْـمْ وَمَـنْ لَمْ يُحْصِـنْ، فَـإنَِّ أَمَةً  اسُ أَقِيمُـوا عَلَـى أَرِقَّ هَا النَـّ يَـا أَيُّ
مَ زَنَـتْ، فَأَمَرَنـِي أَنْ أَجْلِدَهَـا، فَـإذَِا هِـيَ حَدِيـثُ عَهْدٍ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لرَِسُـولِ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ بنِفَِـاسٍ، فَخَشِـيتُ إنِْ أَنَـا جَلَدْتُهَـا أَنْ أَقْتُلَهَـا، فَذَكَرْتُ ذَلـِكَ للِنَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ

فَقَالَ: »أَحْسَنْتَ.« وَفيِ رواية: »اُتْرُكْهَا حَتىَّ تَمَاثَلَ«
1042 - Dari Abu Abdurrahman24 g dia berkata: Ali g pernah berkut-

bah, “wahai sekalian manusia, tegakkanlah hukum atas budak-budak kalian, 
baik yang sudah menikah atau yang belum, sesungguhnya budak perempuan 
Rasulullah a pernah berzina, lalu beliau a menyuruhku untuk mencambuknya. 
Ternyata (wanita itu) masih nifas, maka aku khawatir jika mencambuknya maka 
ia akan meninggal. Lantas aku menceritakan hal itu kepada Nabi a, lalu beliau 
a bersabda: “Kamu telah berbuat baik.” Dalam riwayat lainnya: “Biarkanlah 
dia sampai mendekati sembuh dari nifas.”25

21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4428
22 Sebanyak 50 kali. (al-Minnah 4445)
23 HR Muslim 1704, al-Bukhari 2154, Abu Daud 3706
24 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4425
25 HR Muslim 1705
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[ B. HUKUMAN PENCURIAN ]

حد1السرقة

1 – BAB: PENCURIAN YANG MENGHARUSKAN 
DIPOTONGNYA TANGAN PELAKU

1-بَاب: مَا يَجِبُ فيِْهِ القَطْعُ

مَ قَـالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْا عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 1043- عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ارِقِ إلَِّ فيِْ رُبْعِ دِينَارٍ فَصَاعِدًا.«  تُقْطَعُ يَدُ السَّ

1043 - Dari Aisyah1 i dari Rasulullah a, beliau a bersabda: “Tangan pencuri 
tidak dipotong hingga ia mencuri senilai seperempat dinar atau lebih.”2

2 – BAB: HUKUM POTONG TANGAN PENCURI YANG 
MENCURI BARANG BERNILAI TIGA DIRHAM

2-بَاب: القَطْع فيِْمَا قِيمَتُهُ ثَاَثَةُ دَرَاهِمَ

مَ قَطَـعَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1044- عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
سَارِقًا فيِْ مِجَنٍّ قِيمَتُهُ ثَلَثَةُ دَرَاهِمَ.

1044 - Dari Ibnu Umar3 p bahwasanya Rasulullah a pernah memotong 
tangan seseorang yang mencuri perisai senilai tiga dirham.”4

3 – BAB: PENCURI DI POTONG TANGANNYA 
LANTARAN MENCURI TELUR

3-بَاب: القَطْع فيِْ البَيْضَة

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1045- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ارِقَ يَسْرِقُ الْبَيْضَةَ فَتُقْطَعُ يَدُهُ وَيَسْرِقُ الْحَبْلَ فَتُقْطَعُ يَدُهُ.«  هُ السَّ »لَعَنَ اللَّ

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4376
2 HR Muslim 1684
3 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4382
4 HR Muslim 1686, al-Bukhari 6798
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1045 - Dari Abu Hurairah5 g dia berkata: “Rasulullah a bersabda: “Allah 
melaknat seorang pencuri yang mencuri telur, lalu dipotong tangannya dan 
mencuri tali lalu dipotong tangannya.”6

4 – BAB: LARANGAN MENOLONG SEORANG 
YANG TERKENA HUKUMAN

فَاعَة فيِْ الحُدُوْد 4-بَاب: النَّهْي عَن الشَّ

هُــمْ شَــأْنُ  ــهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ: أَنَّ قُرَيْشًــا أَهَمَّ ــى اللَّ 1046- عَــنْ عَائِشَــةَ زَوْجِ النَّبـِـيِّ صَلَّ
مَ فِــيْ غَــزْوَةِ الْفَتْــحِ، فَقَالُــوا:  ــهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّ ــى اللَّ ــيِّ صَلَّ تِــي سَــرَقَتْ فِــيْ عَهْــدِ النَّبِ الْمَــرْأَةِ الَّ
ــهِ إلَِّ  ــرِئُ عَلَيْ ــنْ يَجْتَ ــوا: وَمَ ــلَّمَ؟ فَقَالُ ــهِ وَسَ ــهُ عَلَيْ ــى اللَّ ــهِ صَلَّ ــولَ اللَّ ــا رَسُ ــمُ فيِهَ ــنْ يُكَلِّ مَ
ــى  ــهِ صَلَّ ــهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّمَ؟ فَأُتـِـيَ بهَِــا رَسُــوْلُ اللَّ ــى اللَّ ــهِ صَلَّ أُسَــامَةُ بْــنُ زَيْــدٍ حِــبُّ رَسُــولِ اللَّ
ــهُ  ــى اللَّ ــهِ صَلَّ ــولِ اللَّ ــهُ رَسُ نَ وَجْ ــوَّ ــدٍ، فَتَلَ ــنُ زَيْ ــامَةُ بْ ــا أُسَ ــهُ فيِهَ مَ مَ فَكَلَّ ــلَّ ــهِ وَسَ ــهُ عَلَيْ اللَّ
ــهِ؟« فَقَــالَ لَــهُ أُسَــامَةُ: اسْــتَغْفِرْ لـِـي يَــا  مَ فَقَــالَ: »أَتَشْــفَعُ فـِـيْ حَــدٍّ مِــنْ حُــدُودِ اللَّ عَلَيْــهِ وَسَــلَّ
مَ فَاخْتَطَــبَ  ــهُ عَلَيْــهِ وَسَــلَّ ــى اللَّ ــهِ صَلَّ ــا كَانَ الْعَشِــيُّ قَــامَ رَسُــوْلُ اللَّ ــهِ، فَلَمَّ رَسُــولَ اللَّ
هُــمْ  مَــا أَهْلَــكَ الَّذِيــنَ مِــنْ قَبْلكُِــمْ أَنَّ ــا بَعْــدُ، فَإنَِّ ــهِ بمَِــا هُــوَ أَهْلُــهُ ثُــمَّ قَــالَ: »أَمَّ فَأَثْنَــى عَلَــى اللَّ
 ، ــهِ الْحَــدَّ ــوا عَلَيْ ــفُ أَقَامُ عِي ــمْ الضَّ ــرَقَ فيِهِ ــوهُ، وَإذَِا سَ ــرِيفُ تَرَكُ ــمْ الشَّ ــرَقَ فيِهِ ــوا إذَِا سَ كَانُ
ــرَ  ــمَّ أَمَ ــا!« ثُ ــتُ يَدَهَ ــرَقَتْ لَقَطَعْ ــدٍ سَ ــتَ مُحَمَّ ــةَ بنِْ ــوْ أَنَّ فَاطمَِ ــدِهِ لَ ــذِي نَفْسِــي بيَِ ــي وَالَّ ِّ وَإنِ
ــالَ عُــرْوَةُ:  ــنُ شِــهَابٍ: قَ ــالَ ابْ ــسُ: قَ ــالَ يُونُ ــي سَــرَقَتْ فَقُطِعَــتْ يَدُهَــا، قَ تِ ــكَ الْمَــرْأَةِ الَّ بتِلِْ
جَــتْ، وَكَانَــتْ تَأتيِنـِـي بَعْــدَ ذَلـِـكَ فَأَرْفَــعُ  قَالَــتْ عَائِشَــةُ: فَحَسُــنتَْ تَوْبَتُهَــا بَعْــدُ وَتَزَوَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.  هِ صَلَّى اللَّ حَاجَتَهَا إلَِى رَسُولِ اللَّ
1046 - Dari Aisyah7 isteri Nabi a, bahwasanya orang-orang Quraisy sedih 

tentang seorang wanita8 yang mencuri di masa penaklukan kota Mekkah. Mereka 

5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4384 
6 HR Muslim 1687, al-Bukhari 6799
7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4387
8 wanita dari suku Quraisy. Menurut pendapat yang paling tepat namanya adalah Fatimah binti 

al-Aswad bin Abdul Asad bin Abdullah bin Amru bin Mahzum. Dia putri dari Saudara laki sahabat 
Nabi terkemuka yang bernama Abu Salamah bin Abdul Asad, yang menjadi suami Ummu Salamah 
sebelum diperistri Nabi. Ayah wanita ini meninggal dalam keadaan kafir saat perang Badar. 
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berkata, “Siapa kiranya yang berani mengadukan hal ini9 kepada Rasulullah 
a?” Maka sebagian mereka berkata, “Tidak ada yang berani kecuali Usamah 
bin Zaid, orang yang paling dicintai oleh Rasulullah a.” Lalu wanita itu diha-
dapkan kepada Rasulullah a lalu Usamah bin Zaid pun mengadukan permasa-
lahannya kepada beliau, maka wajah Rasulullah a berubah marah, lalu beliau 
bersabda: “Apakah kamu hendak memohon keringanan) dalam hukum Allah!” 
Maka Usamah berkata kepada beliau, “Mohonkanlah ampunan bagiku wahai 
Rasulullah.” Di sore harinya Rasulullah a berdiri berkutbah, setelah menyanjung 
Allah dengan pujian keagungan untuk-Nya, beliau bersabda: “Amma Ba’du. 
Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian adalah jika 
orang yang terhormat dari mereka mencuri, mereka tidak menghukumnya. 
Namun jika yang mencuri orang yang lemah dan hina di antara mereka, mereka 
melaksanakan hukuman atasnya. Demi Dzat yang jiwaku berada tangan-Nya, 
sekiranya Fatimah binti Muhammad mencuri, sungguh aku akan memotong 
tangannya.” Kemudian beliau memerintahkan wanita yang mencuri dipotong, 
lalu dipotonglah tangan wanita tersebut.” Yunus berkata: Ibnu Syihab berkata: 
Urwah berkata: Aisyah berkata: “Setelah itu, wanita tersebut bertaubat dengan 
baik dan menikah, dan suatu ketika ia datang kepadaku untuk meminta tolong, 
lalu aku sampaikan pada Rasulullah a.”10

(al-Minnah 4410) 
9 Agar tidak dipotong tangannya.
10 HR Muslim 1688, al-Bukhari 3475, at-Tirmidzi 1430, an-Nasai 4899, Abu Daud 4373
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[ C. HUKUMAN PEMINUM KHAMER ]

حد1الخمر

1 – BAB: BERAPA KALI PEMINUM KHAMER DICAMBUK

1-بَاب: كَمْ يُجْلَد فيِْ شُرْبِ الخَمْر

ــانَ رَضِــيَ  ــنَ عَفَّ ــانَ بْ ــهِدْتُ عُثْمَ ــالَ: شَ ــانَ قَ ــو سَاسَ ــذِرِ أَبُ ــن الْمُنْ ــن بْ 1047- عــن حُضَيْ
ــهِ  ــهِدَ عَلَيْ ــمْ؟ فَشَ ــالَ: أَزِيدُكُ ــمَّ قَ ــنِ، ثُ ــحَ رَكْعَتَيْ بْ ــى الصُّ ــدْ صَلَّ ــدِ قَ ــيَ باِلْوَليِ ــهُ وَأُتِ ــهُ عَنْ اللَّ
ــانُ:  ــالَ عُثْمَ ــأُ، فَقَ ــهُ رَآهُ يَتَقَيَّ ــرُ أَنَّ ــهِدَ آخَ ــرَ وَشَ ــرِبَ الْخَمْ ــهُ شَ ــرَانُ أَنَّ ــا حُمْ ــلَنِ أَحَدُهُمَ رَجُ
ــنُ  ــا حَسَ ــمْ يَ ــي: قُ ــالَ عَلِ ــدْهُ! فَقَ ــمْ فَاجْلِ ــيُّ قُ ــا عَلِ ــالَ: يَ ــرِبَهَا، فَقَ ــى شَ ــأْ حَتَّ ــمْ يَتَقَيَّ ــهُ لَ إنَِّ
ــهُ وَجَــدَ عَلَيْــهِ فَقَــالَ: يَــا عَبْــدَ  هَــا، فَكَأَنَّ ــى قَارَّ هَــا مَــنْ تَوَلَّ فَاجْلِــدْهُ! فَقَــالَ الْحَسَــنُ: وَلِّ حَارَّ
ــى بَلَــغَ أَرْبَعِيــنَ، فَقَــالَ: أَمْسِــكْ! ثُــمَّ  ــهِ بْــنَ جَعْفَــرٍ قُــمْ فَاجْلِــدْهُ! فَجَلَــدَهُ وَعَلِــيٌّ يَعُــدُّ حَتَّ اللَّ
ــرُ  ــنَ، وَعُمَ ــرٍ أَرْبَعِي ــو بَكْ ــدَ أَبُ ــنَ، وَجَلَ مَ أَرْبَعِي ــلَّ ــهِ وَسَ ــهُ عَلَيْ ــى اللَّ ــيُّ صَلَّ ــدَ النَّبِ ــالَ: جَلَ قَ

. ثَمَانيِنَ، وَكُلٌّ سُنَّةٌ وَهَذَا أَحَبُّ إلَِيَّ
1047 – Dari Hushain bin al-Mundzir Abu Sasan1 dia berkata: “Aku pernah 

menyaksikan Al Walid2 dihadapkan kepada Utsman bin Affan g. Saat al-Walid 
selesai melaksanakan shalat subuh dia berkata: “Apakah aku menambah raka’at 
shalat subuh kalian ini?3 Ada dua orang laki-laki yang menjadi saksi atas perbu-
atannya, salah seorang di antaranya adalah Humran, dia menyaksikan al-Walid 
minum khamer, sedangkan yang lainnya bersaksi bahwa dia pernah melihat Al 
Walid muntah-muntah (setelah minum khamer). “ Lalu Utsman berkata: “Dia tidak 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4432
2 Yaitu al-Walid bin Uqbah bin Abi Muith, ia seorang lelaki Quraisy yang baik gaya bicaranya, 

tenang, pemberani dan mempunyai adab. Dia termasuk dari kalangan penyair yang terlahir 
alami sebagai penyair. Dia saudara lelaki se-ibu dengan Utsman bin Affan. Ayahya seorang yang 
sangat memusuhi kaum muslimin dan banyak mengganggu Nabi. Dan termasuk dari orang-orang 
musyrik yang tertawan pada perang Badar. Dan Nabi memerintahkan untuk membunuh ayahnya 
itu. Al-Walid tumbuh dan dipelihara Utsman bin Affan g. Setelah Utsman menjadi Khalifah, 
dia mengangkat al-Walid sebagai penguasa Mekkah setelah digantinya Saad bin Abi waqash 
g. Kemudian al-Walid diganti setelah dituduh meminum khamer sebagaimana dalam hadis ini. 
(Al-Minnah 4457, Fathul Mun’im hal 609, jilid 6)

3 Dia shalat menjadi imam bersama penduduk kufah, setelah shalat dalam keadaan mabuk dia 
bertanya kepada makmum, apakah aku menambah raka’at shalat subuh? Maka Utsman bin affan 
menghukum cambuk atasnya, dan mengganti kedudukannya sebagai penguasa Kufah dengan 
Sa’id bin al-Ash. (Fathul mun’im) 
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akan muntah kecuali minum khamer.” Setelah itu, Utsman g berkata kepada Ali 
g: “wahai Ali, cambuklah Al Walid!” Ali pun berkata kepada al-Hasan: “wahai 
Hasan, cambuklah Al Walid!” Kemudian al-Hasan berkata: “Walli haruha man 
tawalla qaruha”4 Maka seolah-olah Ali marah kepada al-Hasan5, lalu dia berkata 
pada Abdullah bin Ja’far: “wahai Abdullah, cambuklah Al Walid!” Kemudian 
Abdullah bin Ja’far mencambuk al-Walid sedangkan Ali menghitungnya, ketika 
sampai pada hitungan ke empat puluh, Ali berkata: “Berhentilah!” Lalu dia 
berkata: “Dahulu Rasulullah a mencambuk peminum khamer sebanyak empat 
puluh kali, demikian pula Abu Bakar, adapun Umar bin Khattab mencambuk 
delapan puluh kali. Dan semuanya adalah sunnah6, dan mencambuk delapan 
puluh kali lebih aku sukai.”7 

ا فَيَمُوتَ فيِـهِ فَأَجِدَ  ـهُ عَنهُْ قَـالَ: مَا كُنـْتُ أُقِيـمُ عَلَى أَحَـدٍ حَـدًّ 1048- عَـنْ عَلِـيٍّ رَضِيَ اللَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ إِنْ مَـاتَ وَدَيْتُـهُ، ِلنََّ رَسُـولَ اللَّ مِنـْهُ فـِيْ نَفْسِـي، إِلَّ صَاحِـبَ الْخَمْـرِ، لِنََّ

مَ لَمْ يَسُنَّهُ.  عَلَيْهِ وَسَلَّ
1048 - Dari Ali8 g dia berkata: “Aku tidak pernah merasakan kesedihan 

dalam menegakkan hukuman lalu pelakunya mati karenanya kecuali pemi-
num khamer yang mati akibat menjalani hukumannya, karena jika peminum 
khamer itu mati aku harus mengganti tebusannya, karena Rasulullah a tidak 
9mensunnahkannya.”10

4 Terjemahannya: “Kuasakan panasnya kepada yang memberikan dingin dan kenikmatan padanya”, 
ini adalah salah satu masal (peribahasa) dalam bahasa arab, yang artinya: “Berikan kuasa pada 
pekerjaan yang sulit ini kepada orang yang telah memberikannya kenikmatan.” Maknanya: 
Berikan tugas mencambuk ini kepada Utsman sendiri, atau hendaknya dia memerintahkan karib 
kerabatnya untuk melakukannya. (Fathul Mun’im) 

5 Karena menolak perintahnya. (Fathul Mun’im)
6 Mencambuk empat puluh kali adalah sunnah Nabi, adapun mencambuk delapan puluh kali 

merupakan sunnah khalifah ar-Rasyidin (Para khalifah yang diberi petunjuk). (Fathul Mun’im)
7 HR Muslim 1707, Abu Daud 4480
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4433
9 Nabi tidak menentukan berapa ketentuannya jika dicambuk lebih dari empat puluh kali. Dan 

penentuan cambuk sebanyak delapan puluh kali adalah ijtihad kami di masa Khalifah Umar bin 
Khattab. (Fathul Mun’im)

10 HR Muslim 1707
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2 – BAB: CAMBUKAN SEBAGAI HUKUMAN AT-TA’ZIZ11

2-بَاب: جِلْد التَّعْزِيْر

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ سَـمِعَ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ 1049- عَـنْ أَبيِ بُـرْدَةَ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
هِ.«  مَ يَقُوْلُ: »لَ يُجْلَدُ أَحَدٌ فَوْقَ عَشَرَةِ أَسْوَاطٍ إلَِّ فيِْ حَدٍّ مِنْ حُدُودِ اللَّ وَسَلَّ

1049 - Dari Abu Burdah Al-Anshari12 g bahwasanya dia pernah mendengar 
Rasulullah a bersabda: “Seseorang tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh 
kali, kecuali hukuman yang ditetapkan Allah.”13

4 – BAB: BARANGSIAPA MENGALAMI HUKUMAN MAKA 
HUKUMANNYA ITU ADALAH PENGHAPUS DOSANYA

ارَة لَهُ ا فَعُوْقِبَ بهِِ فَهُوَ كَفَّ 4-بَاب: مَنْ أَصَابَ حَدًّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: أَخَـذَ عَلَيْناَ رَسُـوْلُ اللَّ امِتِ رَضِـيَ اللَّ 1050- عَـنْ عُبَـادَةَ بْـنِ الصَّ
ـهِ شَـيْئًا، وَلَ نَسْـرِقَ، وَلَ نَزْنـِيَ، وَلَ  مَ كَمَـا أَخَـذَ عَلَـى النسَِّـاءِ أَنْ لَ نُشْـرِكَ باِللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـهِ، وَمَـنْ أَتَـى  نَقْتُـلَ أَوْلَدَنَـا، وَلَ يَعْضَـهَ بَعْضُنـَا بَعْضًـا، فَمَـنْ وَفَـى مِنكُْـمْ فَأَجْـرُهُ عَلَـى اللَّ
بَهُ  ـهِ، إنِْ شَـاءَ عَذَّ ـهُ عَلَيْـهِ فَأَمْـرُهُ إلَِى اللَّ ارَتُـهُ، وَمَنْ سَـتَرَهُ اللَّ ا فَأُقِيـمَ عَلَيْهِ فَهُـوَ كَفَّ مِنكُْمْ حَـدًّ

وَإنِْ شَاءَ غَفَرَ لَهُ.
1050 - Dari Ubadah bin Shamit14 g dia berkata: “Rasulullah a pernah 

membaiat kami sebagaimana beliau membaiat kaum wanita, yaitu; hendaknya 
kami tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun, tidak mencuri, tidak 
berzina, tidak membunuh anak-anak kami, dan hendaknya kami tidak menuduh 
kedustaan antara seorang diantara kami kepada yang lainnya. Barangsiapa dian-
tara kalian menepati janji itu maka dia mendapatkan pahala Allah, dan barangsi-
apa melanggar batasan tersebut maka ditegakkan hukuman had atasnya, sebagai 

11 Allah menentukan hukuman di dunia pada sebagian perbuatan maksiat, seperti mencuri, zina, 
menuduh tanpa bukti, dan pembunuhan. Dan hukuman ini dalam syariat Islam dinamakan Had 
(Hudud). Dan Allah membiarkan penentuan hukuman di dunia bagi sebagian perbuatan maksiat 
agar para penguasa menentukan sendiri hukumannya sesuai keadaan perbuatan maksiat tersebut 
dan pengaruhnya, dan dinamakan hukuman yang ditetapkan oleh penguasa ini dengan at-Ta’zizat 
(Fathul Mun’im jilid 6 hal 618) .)التَّعْزِيْزَات(

12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4435
13 HR Muslim 1708, al-Bukhari 6850, Ibnu Majah 2602
14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4438
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penghapus dosanya. Dan barangsiapa yang ditutupi perbuatannya oleh Allah, 
maka jika Dia menghendaki Allah akan menyiksanya, dan jika menghendaki Dia 
akan mengampuninya.”15

15 HR Muslim 1709, al-Bukhari 3892, at-Tirmidzi 1439, an-Nasai 5002
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KITAB MEMUTUSKAN PERKARA 
DAN PERSAKSIAN 

 31 

131-1كتاب1القضاء1و1الشهادات
HADIS KE 1051 - 1059

1 – BAB: HUKUMAN DITETAPKAN BERDASARKAN YANG 
NAMPAK DAN KESALAHAN DENGAN HUJJAH

ة 1-بَاب: الحُكْم باِلظَاهِر وَاللَّحن باِلحُجَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ مَ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ 1051- عَـنْ أُمِّ سَـلَمَةَ زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ
ـهُ يَأْتيِنيِ  مَـا أَنَا بَشَـرٌ وَإنَِّ مَ سَـمِعَ جَلَبَةَ خَصْمٍ ببَِـابِ حُجْرَتـِهِ، فَخَـرَجَ إلَِيْهِـمْ فَقَـالَ: »إنَِّ وَسَـلَّ
ـهُ صَـادِقٌ فَأَقْضِـي لَـهُ فَمَـنْ  الْخَصْـمُ فَلَعَـلَّ بَعْضَهُـمْ أَنْ يَكُـونَ أَبْلَـغَ مِـنْ بَعْـضٍ فَأَحْسِـبُ أَنَّ

مَا هِيَ قِطْعَةٌ مِنْ النَّارِ فَلْيَحْمِلْهَا أَوْ يَذَرْهَا.  قَضَيْتُ لَهُ بحَِقِّ مُسْلمٍِ فَإنَِّ
1051 - Dari Ummu Salamah1 i isteri Nabi a, bahwa Rasulullah a mende-

ngar hirukpikuk suara orang yang berselisih di depan pintu kamar beliau a, 
lalu beliau a keluar menemui mereka dan bersabda: “Aku hanyalah manusia 
biasa,2 terkadang ada yang berselisih lalu mendatangiku, dan bisa jadi seba-
gian mereka lebih pandai berbicara dari lawannya, sehingga aku mengira 
dialah yang benar, lalu aku memutuskan dialah yang benar. Maka barangsiapa 
yang aku menangkan perkaranya di atas hak seorang muslim, sesungguh-
nya itu adalah sepotong api neraka, maka hendaknya dia3 membawanya atau 
meninggalkannya.”4

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4450
2 Yang tidak mengetahui hal yang ghaib dari suatu perkara, kecuali jika Allah memperlihatkan 

sebagiannya. Maksudnya, Nabi memutuskan berdasarkan dalil-dalil dari kedua belah pihak, dan 
bisa jadi hasil keputusan perkara beliau menyelisihi al-hak. (al-Minnah 4775)

3 Ini adalah ancaman seperti firman Allah: “Barangsiapa yang berkehendak maka hendaklah dia 
beriman dan barangsiapa berkehendak hendaklah dia kafir.” QS al-Kahfi: 29, (al-Minnah)

4 HR Muslim 1713, al-Bukhari 7185
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2 – BAB: ORANG YANG PALING SENGIT PERMUSUHANNYA

2-بَاب: فيِْ الألََدِّ الخَصِم

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1052- عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
هِ الْألََدُّ الْخَصِمُ.« جَالِ إلَِى اللَّ »إنَِّ أَبْغَضَ الرِّ

1052 - Dari Aisyah5 i dia berkata, Rasulullah a bersabda: “Orang yang 
paling dibenci Allah adalah orang yang sengit6 permusuhannya.”7

3 – BAB: MEMUTUSKAN PERKARA DENGAN 
SUMPAH ORANG YANG DITUDUH

عَى عَلَيْهِ 3-بَاب: القَضَاء باِلْيَمِينَ عَلَى الْمُدَّ

مَ قَـالَ: »لَـوْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1053- عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
عَى  عَى نَـاسٌ دِمَاءَ رِجَـالٍ وَأَمْوَالَهُـمْ، وَلَكـِنَّ الْيَمِينَ عَلَـى الْمُدَّ يُعْطَى النَّـاسُ بدَِعْوَاهُـمْ لَدَّ

عَلَيْهِ.« 
1053 - Dari Ibnu Abbas8 p bahwasanya Nabi a bersabda: “Seandainya 

setiap orang bebas mendakwakan sesuatu, maka pastilah banyak manusia 
membuat tuduhan pembunuhan dan perampasan harta orang lain, akan tetapi 
sumpah itu atas orang yang9 dituduh.”10

4 – BAB: MEMUTUSKAN PERKARA DENGAN 
SUMPAH DAN SATU SAKSI

4-باب: القَضَاء باليَِمِين وَالشَاهِد

5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 6722
6 Permusuhan dalam kebatilan untuk menghilangkan kebenaran atau menetapkan kebatilan. 

(Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi, Al-Minnah 6780)
7 HR Muslim 2668, al-Bukhari 4523, at-Tirmidzi 2976, an-Nasai 5423
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4445
9 Maksud dari hadis ini hal yang menerangkan kebenaran penuduh adalah persaksian dua orang 

lelaki yang menyaksikan kejadian. Dan hadis ini adalah sebuah kaidah yang mulia di dalam 
permasalahan hukum bahwasanya ucapan seseorang hanya sebatas pengakuan tidaklah diterima, 
tetapi membutuhkan kepada bukti atau pengakuan orang yang tertuduh. (al-Minnah 4470)

10 HR Muslim 1711, al-Bukhari 2514, at-Tirmidzi 1342, an-Nasai 5425, Abu Daud 3619, Ibnu Majah 
2321
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مَ قَضَى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1054- عَـنْ ابْـنِ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
بيَِمِينٍ وَشَاهِدٍ. 

1054 - Dari Ibnu Abbas11 p bahwasanya Rasulullah a menetapkan perkara 
dengan sumpah dan satu orang12 saksi.”13

5 – BAB: TIDAK BOLEH SEORANG HAKIM 
MEMUTUSKAN DALAM KEADAAN MARAH

5-بَاب: لَ يَقْضِي القَاضِي وَهُوَ غَضْبَان

ـهِ بْنِ  حْمَـنِ بْـنِ أَبـِي بَكْـرَةَ قَـالَ: كَتَـبَ أَبـِي وَكَتَبْـتُ لَهُ إلَِـى عُبَيْـدِ اللَّ 1055- عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
أَبـِي بَكْـرَةَ وَهُـوَ قَـاضٍ بسِِجِسْـتَانَ: أَنْ لَ تَحْكُمَ بَيْـنَ اثْنيَْـنِ وَأَنْـتَ غَضْبَـانُ، فَإنِّيِ سَـمِعْتُ 

مَ يَقُوْلُ: »لَ يَحْكُمْ أَحَدٌ بَيْنَ اثْنَيْنِ وَهُوَ غَضْبَانُ.«  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُولَ اللَّ
1055 - Dari Abdurrahman bin abu Bakrah14 dia berkata: “Ayahku menyu-

ruhku untuk menuliskan surat baginya15 kepada Ubaidillah bin Abu Bakrah yang 
menjabat sebagai hakim di negeri Sijistan16, isinya: “Hendaknya engkau tidak 
memutuskan hukuman di antara dua orang dalam keadaan marah, sebab aku 
mendengar Rasulullah a bersabda: “Janganlah seseorang memutuskan hukum 
di antara dua orang dalam keadaan marah.”17

6 – BAB: JIKA SEORANG HAKIM MEMUTUSKAN PERKARA 
LALU BERIJTIHAD DAN TEPAT ATAU SALAH

6-بَابُ: إذَِا حَكَمَ الْحَاكمُِ فَاجْتَهَدَ فأَصَابَ أو أَخْطَأَ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ سَـمِعَ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ 1056- عَـنْ عَمْـرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِـيَ اللَّ

11 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4447
12 Yang demikian itu jika penuduh tidak mempunyai saksi kecuali satu, maka sumpah penuduh 

diterima sebagai ganti saksi kedua. Dan inilah pendapat mayoritas ulama. (al-Minnah 4472)
13 HR Muslim 1712, Abu Daud 3608
14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4465
15 Al-Minnah 4490
16 Aslinya adalah Sistan, sebuah daerah di bagian selatan Negara Afghanistan.
17 HR Muslim 1717, al-Bukhari 7158, at-Tirmidzi 1334, an-Nasai 5406, Abu Daud 3589, Ibnu Majah 

2316
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مَ قَـالَ: »إذَِا حَكَـمَ الْحَاكـِمُ فَاجْتَهَـدَ ثُـمَّ أَصَـابَ فَلَـهُ أَجْـرَانِ وَإذَِا حَكَـمَ فَاجْتَهَـدَ ثُـمَّ  وَسَـلَّ
أَخْطَأَ فَلَهُ أَجْرٌ.«

1056 - Dari Amru bin’Ash18 p bahwasanya dia pernah mendengar Rasulullah 
a bersabda: “Jika seorang hakim berijtihad19 dalam menetapkan suatu hukum 
dan tepat20, maka dia mendapatkan dua pahala21, dan apabila dia berijtihad 
dalam menetapkan suatu hukum namun salah, maka dia mendapatkan satu 
pahala.”22

7 – BAB: BERBEDA IJTIHAD DALAM MENETAPKAN HUKUM

7-بَاب: اخْتاَِف المُجْتَهِدِيْن فيِْ الحُكْم

مَ قَـالَ: »بَيْنَمَا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 1057 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَا  ئْبُ فَذَهَـبَ باِبْـنِ إحِْدَاهُمَـا، فَقَالَتْ هَـذِهِ لصَِاحِبَتهَِـا: إنَِّ امْرَأَتَـانِ مَعَهُمَا ابْنَاهُمَـا جَـاءَ الذِّ
مَـا ذَهَـبَ باِبْنـِكِ، فَتَحَاكَمَتَـا إلَِـى دَاوُدَ فَقَضَـى بـِهِ  ذَهَـبَ باِبْنـِكِ أَنْـتِ، وَقَالَـتْ الأخُْـرَى: إنَِّ
ينِ  ـكِّ ـاَم فَأَخْبَرَتَـاهُ، فَقَالَ: ائْتُونيِ باِلسِّ للِْكُبْرَى فَخَرَجَتَا عَلَى سُـلَيْمَانَ بْـنِ دَاوُدَ عَلَيْهِمَا السَّ
غْـرَى« قَالَ:  ـهُ هُـوَ ابْنُهَـا، فَقَضَى بـِهِ للِصُّ غْـرَى: لَ، يَرْحَمُـكَ اللَّ هُ بَيْنَكُمَـا، فَقَالَـتْ الصُّ أَشُـقُّ

ينِ قَطُّ إلَِّ يَوْمَئِذٍ مَا كُنَّا نَقُولُ إلَِّ الْمُدْيَةَ.  كِّ هِ إنِْ سَمِعْتُ باِلسِّ قَالَ أَبُو هُرَيْرَةَ: وَاللَّ
1057 - Dari Abu Hurairah23 g dari Nabi a, beliau a bersabda: “Dahulu ada 

dua orang wanita yang membawa anak mereka masing-masing. Lalu datang 
seekor serigala menerkam dan membawa anak salah seorang dari mereka. 
Kemudian salah satu dari wanita itu berkata kepada yang lain: Sebenarnya 
yang dimangsa serigala tadi adalah anakmu! Wanita yang satunya menyangkal: 
Tidak, yang dimangsa adalah anakmu! Lalu kedua wanita tersebut meminta 
Daud memutuskan perselisihan mereka, dan Daud menetapkan bahwa anak 
yang masih hidup adalah milik24 wanita yang lebih tua usianya. Kemudian 

18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4462
19 Berupaya mengeluarkan segala kekuatan pemikirannya. (al-Minnah 4487)
20 Tepat sesuai hukum yang ditentukan Allah.
21 Pahala ijtihad dan pahala tepatnya hukum.
22 HR Muslim 1716, al-Bukhari 7352, at-Tirmidzi 1326, an-Nasai 5381, Abu Daud 3574, Ibnu Majah 

2314
23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4470
24 Karena anak itu digendong olehnya, dan wanita yang berusia muda tidak memiliki bukti. 

(al-Minnah 4495)
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keduanya pergi menemui Sulaiman bin Daud t, mereka menceritakan keja-
dian yang terjadi. Lalu Sulaiman berkata: Ambilkan aku pisau, aku akan 
membelah membagi anak ini menjadi dua bagian untuk kalian berdua. Tiba-
tiba wanita yang lebih muda berkata: jangan dipotong, semoga Allah merah-
mati anda, anak itu miliknya! Maka Sulaiman menetapkan anak itu milik 
wanita yang lebih muda usianya.” Al-A’raj (periwayat hadis) berkata: Lalu Abu 
Hurairah berkata: ‘Demi Allah, baru kali ini aku mendengar kata sikkin (pisau) 
dalam hadis ini, karena biasanya kami menyebutnya mudyah.”25

8 – BAB: HAKIM MENDAMAIKAN DUA ORANG YANG BERSENGKETA

8-بَاب: الحَاكمِ يُصْلحِ بَيْنَ الخُصُوْم

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قال: قَـالَ رَسُـولِ اللَّ 1058- عـن أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ةً  جُـلُ الَّـذِي اشْـتَرَى الْعَقَـارَ فـِيْ عَقَـارِهِ جَرَّ »اشْـتَرَى رَجُـلٌ مِـنْ رَجُلٍ عَقَـارًا لَـهُ، فَوَجَـدَ الرَّ
مَا اشْـتَرَيْتُ مِنْـكَ الأرَْضَ،  فيِهَا ذَهَـبٌ، فَقَـالَ لَهُ الَّذِي اشْـتَرَى الْعَقَـارَ: خُـذْ ذَهَبَكَ مِنِّـي، إنَِّ
مَـا بعِْتُـكَ الْأرَْضَ وَمَـا فيِهَـا، قَالَ:  هَـبَ. فَقَـالَ الَّـذِي شَـرَى الْأرَْضَ: إنَِّ وَلَمْ أَبْتَـعْ مِنْـكَ الذَّ
فَتَحَاكَمَـا إلَِـى رَجُـلٍ، فَقَـالَ الَّـذِي تَحَاكَمَـا إلَِيْـهِ: أَلَكُمَـا وَلَـدٌ؟ فَقَـالَ أَحَدُهُمَـا: لـِي غُـاَمٌ، 
مِنْـهُ  أَنْفُسِـكُمَا  وَأَنْفِقُـوا عَلَـى  الْجَارِيَـةَ،  الْغُـاَمَ  أَنْكحُِـوا  قَـالَ:  وَقَـالَ الآخَـرُ: لـِي جَارِيَـةٌ، 

قَا.« وَتَصَدَّ
1058 – Dari Abu Hurairah26 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Ada 

seseorang membeli tanah dari orang lain, lalu dia menemukan guci berisi 
emas dari dalam tanah yang telah dibelinya. Pembeli tanah itu berkata kepada 
yang menjualnya: “Ambillah emasmu dari tanah yang aku beli ini, sebab aku 
hanya membeli tanah darimu, dan tidak membeli emasmu!” Penjual tanah 
berkata: “Sesungguhnya aku menjual kepadamu tanah beserta isinya!” Lalu 
keduanya pergi menemui seseorang agar memutuskan perkaranya. Lalu orang 
yang dimintai keputusan bertanya: “Apakah kalian berdua memiliki anak?” 
Salah satu di antara mereka menjawab: “Ya, aku memiliki anak laki-laki!” 
dan yang satunya berkata: “Ya, aku memiliki anak perempuan!” Orang yang 
dimintai keputusan berkata: Nikahkan anak laki-laki dan anak perempuan 
kalian berdua, lalu belanjakanlah emas tersebut untuk kepentingan kalian, 

25 HR Muslim 1720, al-Bukhari 6769, an-Nasai 5402
26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4472
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dan bersedekahlah!”27

9 – BAB: SAKSI YANG TERBAIK

9- باب: خير الشهداء

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1059- عَـنْ زَيْـدِ بْـنِ خَالـِدٍ الْجُهَنـِيِّ رَضِـيَ اللَّ
هَدَاءِ الَّذِي يَأْتيِ بشَِهَادَتهِِ قَبْلَ أَنْ يُسْأَلَهَا.« قَالَ: »أَلَ أُخْبرُِكُمْ بخَِيْرِ الشُّ

1059 - Dari Zaid bin Khalid Al-Juhani28 g bahwa Nabi a bersabda: “Maukah 
aku beritahukan kepada kalian tentang saksi yang paling baik? Yaitu seorang 
yang datang29 memberi kesaksian sebelum30 diminta bersaksi.”31

27 HR Muslim 1721, al-Bukhari 3472, Ibnu Majah 2262
28 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4472
29 Al-Imam Nawawi berkata: ada dua takwil makna hadis ini: Yang paling masyhur dan shahih adalah 

takwil al-Imam Malik dan sahabat-sahabat al-Imam Syafii, yaitu seseorang yang mengetahui/
menyaksikan kebenaran ada pada seseorang, sedangkan orang-orang tidak mengetahui kalau 
dia mengetahui kebenaran itu, lalu dia datang dan memberikan persaksian kebenaran pada diri 
orang itu. (Hal 422 juz 6, as-Siraj al-wahhaj) 

30 Para Ulama berkata: Hadis ini tidak bertentangan dengan hadis lainnya yang menjelaskan tentang 
celaan terhadap orang yang bersaksi sebelum diminta bersaksi. Yaitu sabda Nabi:

يَشْهَدُوْنَ وَلَ يَسْتَشْهَدُوْنَ

“Mereka bersaksi padahal tidak diminta untuk bersaksi.”
31 HR Muslim 1719, at-Tirmidzi 2295
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132-كتاب1اللقطة
HADIS KE 1060 - 1063

1 – BAB: HUKUM BARANG TEMUAN

قَطَة 1-بَاب: الحُكْم فيِْ اللُّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ صَاحِبِ رَسُـولِ اللَّ 1060- عـن زَيْدِ بْـن خَالدٍِ الْجُهَنـِيَّ رَضِيَ اللَّ
هَـبِ أَوْ الْـوَرِقِ،  قَطَـةِ الذَّ مَ عَـنْ اللُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ مَ يَقُـوْلُ: سُـئِلَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ
فْهَا سَـنَةً فَـإنِْ لَمْ تَعْـرِفْ فَاسْـتَنْفِقْهَا وَلْتَكُـنْ وَدِيعَةً  فَقَـالَ: »اعْـرِفْ وِكَاءَهَـا وَعِفَاصَهَا ثُمَّ عَرِّ
ـةِ الِإبلِِ، فَقَـالَ: »مَا  هْـرِ فَأَدِّهَـا إلَِيْهِ«، وَسَـأَلَهُ عَـنْ ضَالَّ عِنْدَكَ فَـإنِْ جَـاءَ طَالبُِهَـا يَوْمًا مِـنْ الدَّ
ـجَرَ حَتَّـى يَجِدَهَـا  لَـكَ وَلَهَـا، دَعْهَـا فَـإنَِّ مَعَهَـا حِذَاءَهَـا وَسِـقَاءَهَا تَـرِدُ الْمَـاءَ وَتَـأْكُلُ الشَّ

ئْبِ.« مَا هِيَ لَكَ أَوْ لِأخَِيكَ أَوْ للِذِّ اةِ فَقَالَ: »خُذْهَا، فَإنَِّ هَا«، وَسَأَلَهُ عَنْ الشَّ رَبُّ
1060 - Dari Zaid bin Khalid al-Juhani1 g seorang sahabat Rasulullah a, 

ia berkata: Rasulullah a pernah ditanya mengenai barang temuan berupa emas 
atau perak. Lalu beliau a bersabda: “Kenalilah tali dan tempatnya, kemudian 
umumkanlah selama setahun, apabila tidak ada yang mengenalinya maka 
manfaatkan untuk dirimu dan itu sebagai barang amanah titipan padamu. 
Jika pada suatu hari pemiliknya datang mencarinya2, maka berikanlah barang 
tersebut kepadanya.” Lalu dia bertanya tentang unta yang hilang, maka Nabi a 
bersabda: “Apa urusanmu dengannya? Biarkan unta itu, karena unta itu memi-
liki tapak kaki3, dan kantong air di tubuhnya, ia dapat mendatangi mata air dan 
makan dedaunan hingga pemiliknya menemukannya! Lalu dia bertanya lagi 
kambing yang hilang, beliau a menjawab: “Ambillah, karena bisa jadi kambing 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4477
2 Hadis ini adalah dalil yang dipegang mayoritas ulama bahwa jika barang temuan itu digunakan 

setelah di umumkan selama setahun dan tidak ada yang datang, setelah itu datang pemiliknya, 
maka barang itu wajib dikembalikan jika ada atau menggantinya jika barang itu tidak ada lagi. 
(al-Minnah 4499)

3 Bisa pergi kemana saja hewan itu kehendaki. (al-Minnah 4498)
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itu menjadi milikmu atau dimiliki saudaramu atau dimangsa serigala.4

2 – BAB: BARANG TEMUAN SEORANG YANG MENUNAIKAN HAJI

2-بَاب: فيِْ لُقَطَة الحَاجِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ حْمَنِ بْـنِ عُثْمَـانَ التَّيْمِـيِّ رَضِيَ اللَّ 1061- عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
. مَ نَهَى عَنْ لُقَطَةِ الْحَاجِّ عَلَيْهِ وَسَلَّ

1061 - Dari Abdurrahman bin ‘Utsman At-Taimi5 g bahwasanya Rasulullah 
a melarang mengambil barang temuan6 haji.”7

3 – BAB: SESEORANG YANG MENGHIMPUNKAN 
BARANG TEMUAN DENGAN BARANG MILIKNYA

الَة فَهُوَ ضَال 3-بَاب: مَنْ آوَى الضَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 1062- عَـنْ زَيْـدِ بْـنِ خَالـِدٍ الْجُهَنـِيِّ رَضِـيَ اللَّ
فْهَا.« هُ قَالَ: »مَنْ آوَى ضَالَّةً فَهُوَ ضَالٌّ مَا لَمْ يُعَرِّ مَ أَنَّ وَسَلَّ

1062 - Dari Zaid bin Khalid Al Juhani8 g dari Rasulullah a, bahwasa-
nya beliau a bersabda: “Barangsiapa menghimpun barang temuan dengan 
barang miliknya9, maka dia menyimpang dari kebenaran selama tidak 
10mengumumkannya.”11

4 – BAB: LARANGAN MEMERAH TERNAK TANPA SEIZIN PEMILIKNYA

4-بَابُ: النَّهْي عَنْ حَلْب مَوَاشِي النَّاس بغَِيْرِ إذِْنهِِمْ

4 HR Muslim 1722, al-Bukhari 91, at-Tirmidzi 1372, an-Nasai 2494, Abu Daud 1704, Ibnu Majah 
2507

5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4484
6 Yang hilang di Mekkah saat haji. (al-Minnah 4509,)
7 HR Muslim 1724, at-Tirmidzi 667, Abu Daud 1719
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4485
9 Mencampurnya dengan miliknya. (al-Minnah 4510)
10 Selama setahun. (al-Minnah,)
11 HR Muslim 1725, Abu Daud 1720, Ibnu Majah 2503
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مَ قَالَ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1063- عَـنْ ابْنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
خِزَانَتُـهُ  فَتُكْسَـرَ  مَشْـرُبَتُهُ  تُؤْتَـى  أَنْ  أَحَدُكُـمْ  أَيُحِـبُّ  بإِذِْنـِهِ،  إلَِّ  أَحَـدٍ  مَاشِـيَةَ  أَحَـدٌ  يَحْلُبَـنَّ 
مَا تَخْـزُنُ لَهُمْ ضُـرُوعُ مَوَاشِـيهِمْ أَطْعِمَتَهُـمْ فَاَ يَحْلُبَـنَّ أَحَدٌ مَاشِـيَةَ أَحَدٍ  فَيُنْتَقَـلَ طَعَامُـهُ؟ إنَِّ

إلَِّ بإِذِْنهِِ.«
1063 - Dari Ibnu Umar12 p bahwa Rasulullah a bersabda: “Janganlah salah 

seorang dari kalian memeras susu ternak orang lain kecuali seizinnya, suka-
kah salah seorang dari kalian jika tempat penyimpan makanannya diberikan 
lalu dipecahkan hingga makanannya dipindahkan? Sesungguhnya kantung-
kantung susu ternak itu menyimpan makanan mereka, maka jangan sekali-
kali salah seorang dari kalian memerah susu ternak orang lain kecuali seizin 
pemiliknya.”13

12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4486
13 HR Muslim 1726, al-Bukhari 2435, Abu Daud 2623, Ibnu Majah 2302
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133-1كتاب1الضيافة
HADIS KE 1064 - 1067

1 – BAB: HUKUM ORANG YANG TIDAK MEMBERIKAN JAMUAN TAMU

1-بَاب: الحُكْم فيِْمَن مَنع الضِيَافَة

ـكَ تَبْعَثُنـَا  ـهِ، إنَِّ ـهُ قَـالَ: قُلْنـَا يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ 1064- عَـنْ عُقْبَـةَ بْـنِ عَامِـرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنِْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَننَـْزِلُ بقَِـوْمٍ فَـلَ يَقْرُونَنـَا، فَمَـا تَـرَى؟ فَقَـالَ لَناَ رَسُـوْلُ اللَّ
يْـفِ فَاقْبَلُـوا فَـإنِْ لَـمْ يَفْعَلُـوا فَخُـذُوا مِنْهُـمْ حَـقَّ  نَزَلْتُـمْ بقَِـوْمٍ فَأَمَـرُوا لَكُـمْ بمَِـا يَنْبَغِـي للِضَّ

يْفِ الَّذِي يَنْبَغِي لَهُمْ.« الضَّ
1064 Dari Uqbah bin Amir1 g bahwasanya dia berkata: kami pernah berta-

nya. “wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau mengirim kami, lalu kami sing-
gah di suatu kaum namun mereka tidak menjamu kami, bagaimana pendapat 
engkau?” Lalu Rasulullah a bersabda: “Jika kalian singgah di suatu kaum, lalu 
mereka menjamu kalian sebagaimana layaknya jamuan untuk tamu maka 
terimalah! Jika mereka tidak mau menjamu kalian, maka ambillah dari mereka2 
hak tamu yang semestinya mereka lakukan.”3

2 – BAB: PERINTAH UNTUK MENJAMU

يَافَة 2-بَاب: الأمَْر باِلضِّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1065- عَنْ أَبـِي شُـرَيْحٍ الْخُزَاعِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـامٍ، وَجَائزَِتُـهُ يَـوْمٌ وَلَيْلَـةٌ، وَلَ يَحِـلُّ لرَِجُـلٍ مُسْـلمٍِ أَنْ يُقِيـمَ عِنْـدَ  يَافَـةُ ثَاَثَـةُ أَيَّ وَسَـلَّمَ: »الضِّ
ـهِ وَكَيْـفَ يُؤْثمُِـهُ؟ قَـالَ: »يُقِيـمُ عِنْـدَهُ وَلَ شَـيْءَ لَهُ  أَخِيـهِ حَتَّـى يُؤْثمَِـهُ« قَالُوا: يَـا رَسُـولَ اللَّ

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4491
2 Yaitu harta mereka. (Fathul Mun’im hal 73, jilid 7)
3 HR Muslim 1727, al-Bukhari 2461, Abu Daud 3752, Ibnu Majah 3676
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يَقْرِيهِ بهِِ.« 
1065 - Dari Abu Syuraih al-Khuza’i4 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Jamuan untuk tamu itu selama 5tiga hari dan 6jaizahnya sehari semalam. Tidak 
halal bagi seorang muslim menginap di rumah saudaranya hingga saudaranya 
berdosa karenanya.” Para sahabat bertanya: “wahai Rasulullah, bagaimana dia 
bisa berdosa?” beliau menjawab: “Dia menginap di rumah saudaranya sedang-
kan saudaranya tidak mempunyai sesuatu untuk menjamunya.”7

3 – BAB: MEMBANTU DENGAN KELEBIHAN HARTA

3 - بَاب: المُوَاسَاة بفُِضُوْل المَالِ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: بَيْنمََـا نَحْـنُ فـِيْ سَـفَرٍ مَـعَ النَّبيِِّ  1066- عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، إذِْ جَـاءَ رَجُلٌ عَلَـى رَاحِلَـةٍ لَهُ، قَـالَ: فَجَعَـلَ يَصْـرِفُ بَصَـرَهُ يَمِيناً  صَلَّى اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـنْ كَانَ مَعَـهُ فَضْلُ ظَهْـرٍ فَلْيَعُـدْ بهِِ  هِ صَلَّـى اللَّ وَشِـمَالً، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
عَلَـى مَـنْ لَ ظَهْـرَ لَـهُ وَمَـنْ كَانَ لَـهُ فَضْـلٌ مِـنْ زَادٍ فَلْيَعُدْ بـِهِ عَلَـى مَـنْ لَ زَادَ لَـهُ« قَـالَ فَذَكَرَ 

هُ لَ حَقَّ ِلحََدٍ مِنَّا فيِْ فَضْلٍ.  مِنْ أَصْناَفِ الْمَالِ مَا ذَكَرَ حَتَّى رَأَيْناَ أَنَّ
1066 - Dari Abu Sa’id Al Khudri8 g dia berkata: “Saat kami dalam perjalanan 

bersama Nabi a, tiba-tiba datang seseorang mengendarai kendaraannya. Abu 
Said melanjutkan kisahnya: lalu dia menoleh9 ke kanan dan ke kiri. Kemudian 
Rasulullah a bersabda: “Siapa yang memiliki kendaraan lebih10, hendaknya 
memberikan kepada orang yang tidak memiliki kendaraan, dan barangsiapa 
memiliki kelebihan perbekalan hendaknya memberikan kepada orang yang 
tidak memiliki perbekalan.” Abu Sa’id berkata: “Lalu beliau menyebutkan bebe-
rapa macam jenis harta11 sehingga kami menyangka bahwa tidak ada lagi hak dari 

4 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4489
5 Tidak dibenarkan seorang tamu melebihi dari tiga hari, dan hendaknya seorang yang ditamui 

menjamu dan melayani tamunya selama tiga hari.
6 Jaizah adalah pemberian dan jamuan yang mana seorang dimuliakan dengannya. Dan makna 

sabda Nabi itu adalah hendaknya seorang perhatian dalam melayani tamunya dalam satu hari 
satu malam, menjamu dengan apa yang mampu baginya dan ramah terhadapnya. (al-Minnah 
4513)

7 HR Muslim 48, al-Bukhari 6476, at-Tirmidzi 1968, Abu Daud 3849
8 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4492
9 Dia menoleh ke kanan dan kiri untuk menunjukkan bahwa dia butuh sesuatu. (al-Minnah 4517)
10 Al-Minnah
11 Sepertinya nabi bersabda: “Barangsiapa mempunyai kelebihan kambing hendaknya 
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kami12 dari kelebihan harta.”13

4 – BAB: PERINTAH UNTUK MENGUMPULKAN BEKAL JIKA 
SEDIKIT DAN MEMBANTU MEREKA YANG TIDAK BERBEKAL

4-بَاب: الأمَْر بجَِمْعِ الأزَْوَاد إذَِا قَلَّتْ وَالمُوَاسَاة فيِْهَا

ـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَرَجْنـَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 1067- عـن إيَِـاس بْـن سَـلَمَةَ، عَـنْ أَبيِـهِ رَضِـيَ اللَّ
مَ فـِيْ غَـزْوَةٍ، فَأَصَابَنـَا جَهْـدٌ حَتَّـى هَمَمْنـَا أَنْ نَنحَْـرَ بَعْـضَ ظَهْرِنَـا،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
مَ فَجَمَعْنـَا مَزَاوِدَنَـا، فَبَسَـطْناَ لَـهُ نطَِعًـا، فَاجْتَمَـعَ زَادُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَأَمَـرَ نَبـِيُّ اللَّ
الْقَـوْمِ عَلَـى النطَِّـعِ، قَـالَ: فَتَطَاوَلْتُ لِحَْـزِرَهُ كَـمْ هُـوَ فَحَزَرْتُـهُ كَرَبْضَةِ الْعَنـْزِ، وَنَحْـنُ أَرْبَعَ 
ـهِ صَلَّـى  عَشْـرَةَ مِائَـةً، قَـالَ: فَأَكَلْنـَا حَتَّـى شَـبعِْناَ جَمِيعًـا، ثُـمَّ حَشَـوْنَا جُرُبَنـَا، فَقَـالَ نَبـِيُّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »فَهَلْ مِـنْ وَضُـوءٍ؟« قَـالَ: فَجَـاءَ رَجُـلٌ بـِإدَِاوَةٍ لَـهُ فيِهَـا نُطْفَـةٌ، فَأَفْرَغَهَا  اللَّ
نـَا نُدَغْفِقُهُ دَغْفَقَـةً أَرْبَعَ عَشْـرَةَ مِائَةً، قَـالَ: ثُمَّ جَـاءَ بَعْدَ ذَلـِكَ ثَمَانيَِةٌ،  أْنَا، كُلُّ فيِْ قَـدَحٍ فَتَوَضَّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »فَرِغَ الْوَضُوءُ.«  هِ صَلَّى اللَّ فَقَالُوا: هَلْ مِنْ طَهُورٍ؟ فَقَالَ رَسُوْلُ اللَّ
1067 – Dari Iyas bin Salamah14, dari ayahnya g dia berkata: “Kami pernah 

bepergian bersama Rasulullah a dalam suatu peperangan, lalu kami mengalami 
kesulitan sampai-sampai kami berniat menyembelih sebagian dari unta tung-
gangan kami. Lalu Nabi a memerintahkan untuk mengumpulkan perbekalan, 
maka kamipun mengumpulkan tempat berisi perbekalan, lalu kami membentang-
kan sebuah alas dari kulit untuk Nabi, maka terkumpullah semua perbekalan di 
atas alas kulit tersebut.15 Salamah melanjutkan kisahnya: “Lalu aku mendongakkan 
kepalaku16 agar dapat melihat dan menaksir perbekalan yang dikumpulkan itu17, 
ternyata jumlahnya seukuran kambing yang duduk18, dan jumlah kami saat itu 

menyedekahkannya, barangsiapa mempunyai kelebihan emas hendaknya menyedekahkannya, 
barangsiapa mempunyai kelebihan tempat tinggal hendaknya menyedekahkannya.” (Fathul 
Mun’im jilid 7 hal 77)

12 Hingga kami mengira tidak ada hak lagi bagi kami terhadap kelebihan harta, dan setiap kelebihan 
harta kami adalah hak orang fakir dan miskin serta Ibnu sabil (musafir). (Fathul Mun’im)

13 HR Muslim 1728, Abu Daud 1663
14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4493
15 Al-Minnah 4518
16 Berdiri sambil menjinjit (berdiri di ujung jari) agar dapat melihat. (Fathul Mun’im jilid 7 hal 78)
17 Al-Minnah
18 Al-Minnah
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seribu empat ratus orang. Salamah melanjutkan: “lalu kami makan hingga semua-
nya merasa kenyang, lalu kami mengisi perbekalan makanan kami dari makanan 
itu. Kemudian Nabi a bersabda: “Adakah air untuk berwudhu?” Lalu datanglah 
seseorang membawa idaawah19 yang berisi sedikit air. Beliau menuangkannya ke 
Qadah20, hingga kami semua yang saat itu berjumlah seribu empat ratus orang 
dapat berwudhu dengannya21. Salamah melanjutkan: Setelah itu datang delapan 
orang dan bertanya: “Apakah masih ada air wudhu?” Rasulullah a menjawab: 
“Air wudhu telah habis.”22

19 Seperti ceret kecil. (Fathul Mun’im)
20 Seperti mangkuk. (Fathul Mun’im)
21 Karena doa Nabi yang memberkahi air itu. (Fathul Mun’im)
22 HR Muslim 1729
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134-1كتاب1الجهاد
HADIS KE 1068 - 1110

1 – BAB: FIRMAN ALLAH c:

بن گ گ ڳ ڳ ڳ  ڳ ڱ  ڱ بم
“Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan allah itu mati.” (QS. 
Ali Imran: 169)

1-بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: »وَلَ تَحْسَبَنَّ الَّذِينَ قُتلُِوا فيِْ سَبيِلِ 
هَدَاء هِ أَمْوَاتًا« )آل عمران: 169( وَذِكْر أَرْوَاح الشُّ اللَّ

هَـذِهِ الآيَـةِ: ] وَلً  ـهِ عَـنْ  اللَّ عَبْـدَ  قَـالَ: سَـأَلْناَ  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ 1068- عَـنْ مَسْـرُوقٍ رَضِـيَ 
ـهِ أَمْوَاتًا بَـلْ أَحْيَـاءٌ عِنـْدَ رَبّهِِـمْ يُرْزَقُـونَ [ قَالَ: أَمَـا إنَِّا  ذِيـنَ قُتلُِـوا فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ تَحْسَـبَنَّ الَّ
قَـةٌ باِلْعَرْشِ  قَدْ سَـأَلْناَ عَـنْ ذَلـِكَ فَقَـالَ: »أَرْوَاحُهُـمْ فيِْ جَـوْفِ طَيْـرٍ خُضْـرٍ لَهَـا قَنَادِيـلُ مُعَلَّ
هُـمْ اطّاَِعَةً  لَـعَ إلَِيْهِـمْ رَبُّ تَسْـرَحُ مِنْ الْجَنَّةِ حَيْـثُ شَـاءَتْ، ثُمَّ تَـأْوِي إلَِـى تلِْـكَ الْقَناَدِيلِ فَاطَّ
فَقَـالَ: هَلْ تَشْـتَهُونَ شَـيْئًا؟ قَالُـوا: أَيَّ شَـيْءٍ نَشْـتَهِي وَنَحْنُ نَسْـرَحُ مِـنْ الْجَنَّةِ حَيْثُ شِـئْنَا؟ 
هُـمْ لَـنْ يُتْرَكُـوا مِـنْ أَنْ يُسْـأَلُوا قَالُـوا: يَـا رَبِّ  ـا رَأَوْا أَنَّ اتٍ، فَلَمَّ فَفَعَـلَ ذَلـِكَ بهِِـمْ ثَـاَثَ مَـرَّ
ـا رَأَى أَنْ لَيْسَ  ةً أُخْـرَى؟ فَلَمَّ نُرِيدُ أَنْ تَـرُدَّ أَرْوَاحَنَا فـِيْ أَجْسَـادِنَا حَتَّى نُقْتَـلَ فيِْ سَـبيِلكَِ مَرَّ

لَهُمْ حَاجَةٌ تُرِكُوا.« 
1068 - Dari Masruq1 g, ia berkata: Kami bertanya kepada Abdullah bin Mas’ud 

tentang ayat ini: “janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah 
itu mati; bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki..” (QS: Ali 
Imran: 169). Dia menjawab: “Sesungguhnya kami telah menanyakan masalah ini 
kepada Rasulullah a dan beliau a menjawab: “Arwah orang yang gugur di jalan 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4862
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Allah berada di dalam rongga burung berwarna hiiau, mereka2 mempunyai 
lampu tergantung3 di Arsy. Mereka pergi kemana-mana dalam surga, sekehen-
daknya. Kemudian mereka kembali menetap di lampu-lampu itu. Lalu Rabb 
mereka memperhatikan dan bertanya: “Apakah kalian menginginkan sesuatu?” 
Mereka menjawab: “Apa lagi yang kami inginkan, sedang kami bebas menik-
mati surga kemana-mana, sekehendak kami.” Allah mengulangi pertanyaan 
hingga tiga kali. Saat mereka mengetahui, bahwa mereka tetap akan ditanyai, 
merekapun menjawab: “Ya Allah! kami ingin agar Engkau kembalikan arwah 
kami ke dalam tubuh kami, sehingga kami terbunuh di jalan-Mu sekali lagi” 
Setelah Allah mengetahui bahwa mereka tidak mempunyai keinginan lain, 
merekapun tidak ditanyai lagi.”4

2 – BAB: SESUNGGUHNYA PINTU SURGA 
DI BAWAH NAUNGAN PEDANG

يُوْفِ 2-بَاب: إنَِّ أَبْوَاب الجَنَّة تَحْتَ ظاَِل السُّ

ـهِ بْـنِ قَيْـسٍ عَـنْ أَبيِـهِ قَـالَ سَـمِعْتُ أَبـِي وَهُـوَ بحَِضْرَةِ  1069- عَـنْ أَبـِي بَكْـرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ أَبْـوَابَ الْجَنَّـةِ تَحْـتَ ظـِاَلِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ الْعَـدُوِّ يَقُـوْلُ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ صَلَّى  ـيُوفِ« فَقَـامَ رَجُـلٌ رَثُّ الْهَيْئَـةِ فَقَـالَ: يَـا أَبَـا مُوسَـى، آنْـتَ سَـمِعْتَ رَسُـولَ اللَّ السُّ
مَ يَقُـوْلُ هَـذَا؟ قَـالَ: نَعَـمْ، قَـالَ: فَرَجَـعَ إِلَـى أَصْحَابـِهِ فَقَـالَ أَقْـرَأُ عَلَيْكُـمْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ

لَمَ ثُمَّ كَسَرَ جَفْنَ سَيْفِهِ فَأَلْقَاهُ، ثُمَّ مَشَى بسَِيْفِهِ إلَِى الْعَدُوِّ فَضَرَبَ بهِِ حَتَّى قُتلَِ.  السَّ
1069 - Dari Abu Bakar bin Abdullah bin Qais5 dari ayahnya,6 Abu Bakar 

berkata, aku pernah mendengar ayahku7 saat berhadapan dengan musuh, dia 
berkata, Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya pintu-pintu surga terletak di 
bawah 8naungan pedang.” Lalu seorang laki-laki yang berpenampilan menyedih-
kan9 berdiri, ia berkata: “Hai Abu Musa, apakah engkau mendengar Rasulullah 

2 Arwah-arwah syuhada itu atau burung-burung. (Mirqah al-Mafaatih Syarah Misqah al-Masabih 
hadis No 3804)

3 Yang berkedudukan seperti sarang burung. (Mirqah al-Mafaatih)
4 HR Muslim 1887
5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4893
6 Yaitu Abu Musa al-Asy’ari yang nama aslinya adalah Abdullah bin Qais. 
7 Abu Musa al-Asy’ari, sahabat Rasulullah terkemuka. 
8 An-Nawawi berkata: Makna hadis ini menurut para ulama adalah bahwasanya jihad dan hadir 

dalam peperangan adalah jalan menuju surga dan sebab seorang masuk surga.  
9 Yang menunjukkan akan kefakirannya. (al-Minnah 4916)
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bersabda demikian?” Abu Musa menjawab: “ Ya”, Abu Musa melanjutkan kisah-
nya: “Kemudian orang itu menemui kawan-kawannya seraya mengatakan, Aku 
mengucapkan salam10 untuk kalian. Lalu dia mematahkan sarung pedangnya dan 
membuangnya. Kemudian berjalan membawa pedangnya menuju musuh, dan 
memukul dengan pedangnya hingga dia terbunuh.”11

3 – BAB: MENGOBARKAN GAIRAH/SEMANGAT 
UNTUK BERJIHAD DAN KEUTAMAANNYA

3-بَاب: التَّرْغِيْب فيِْ الجِهَاد وَفَضْلهِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1070- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لمَِنْ خَـرَجَ فـِيْ سَـبيِلهِِ لَ يُخْرِجُـهُ إلَِّ جِهَادًا فـِيْ سَـبيِليِ وَإيِمَانًا بـِي وَتَصْدِيقًا  نَ اللَّ »تَضَمَّ
برُِسُـليِ فَهُوَ عَلَـيَّ ضَامِـنٌ أَنْ أُدْخِلَـهُ الْجَنَّـةَ أَوْ أَرْجِعَـهُ إلَِى مَسْـكَنهِِ الَّذِي خَـرَجَ مِنْـهُ نَائاًِ مَا 
ـهِ إلَِّ جَاءَ  ـدٍ بيَِدِهِ مَا مِـنْ كَلْـمٍ يُكْلَمُ فيِْ سَـبيِلِ اللَّ نَالَ مِنْ أَجْـرٍ أَوْ غَنيِمَـةٍ وَالَّذِي نَفْـسُ مُحَمَّ
دٍ بيَِـدِهِ لَوْلَ  يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ كَهَيْئَتـِهِ حِينَ كُلـِمَ لَوْنُـهُ لَـوْنُ دَمٍ وَرِيحُهُ مِسْـكٌ وَالَّـذِي نَفْـسُ مُحَمَّ
هِ أَبَـدًا وَلَكـِنْ لَ أَجِدُ  ةٍ تَغْـزُو فيِْ سَـبيِلِ اللَّ أَنْ يَشُـقَّ عَلَى الْمُسْـلمِِينَ مَا قَعَـدْتُ خِاَفَ سَـرِيَّ
ـدٍ  فُـوا عَنِّـي، وَالَّـذِي نَفْـسُ مُحَمَّ سَـعَةً فَأَحْمِلَهُـمْ وَلَ يَجِـدُونَ سَـعَةً وَيَشُـقُّ عَلَيْهِـمْ أَنْ يَتَخَلَّ

هِ فَأُقْتَلُ ثُمَّ أَغْزُو فَأُقْتَلُ ثُمَّ أَغْزُو فَأُقْتَلُ.« بيَِدِهِ لَوَدِدْتُ أَنِّي أَغْزُو فيِْ سَبيِلِ اللَّ
1070 - Dari abu hurairah12 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Allah 

menjamin bagi orang yang berperang di jalan-Nya, tidaklah dia pergi berjihad 
karena ingin berjihad di jalan-Ku dan beriman kepada-Ku, dan membenarkan 
para rasul-Ku, maka Aku menjamin akan memasukkannya ke dalam surga atau 
Aku akan mengembalikannya pulang ke rumahnya yang dia keluar darinya 
dengan membawa pahala atau ghanimah (harta rampasan perang). Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidak ada suatu luka dalam 
perang fi sabilillah, melainkan kelak di hari kiamat dia akan datang dalam 
keadaan luka seperti saat terluka, berwarna merah darah sementara baunya 
bau minyak kesturi. Demi Allah, yang jiwa Muhammad berada di tangan-
Nya, sekiranya tidak memberatkan kaum muslimin, sungguh aku tidak ingin 
meninggalkan setiap pasukan yang berperang di jalan Allah. Akan tetapi aku 

10 Salam perpisahan seseorang yang ingin keluar dari dunia ini. (al-Minnah 4916)
11 HR Muslim 1742, al-Bukhari 2819, at-Tirmidzi 1659, Abu Daud 2631
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4836
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tidak mempunyai biaya untuk memberangkatkan mereka, dan mereka juga 
tidak mempunyainya, dan ketidak-ikutsertaan mereka berperang membuatku 
galau13. Demi Allah, yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
aku ingin berperang fi sabilillah, lalu terbunuh, kemudian berperang lagi dan 
terbunuh kembali, kemudian berperang lagi dan terbunuh kembali.”14

4 – BAB: DERAJAT SEORANG HAMBA TERANGKAT DENGAN JIHAD

4-بَاب: رَفْع دَرَجَات العَبْد باِلجِهَادِ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1071- عَنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
ـدٍ نَبيًِّـا وَجَبَـتْ لَـهُ الْجَنَّةُ«  سْـاَمِ دِينـًا وَبمُِحَمَّ ـا وَباِلْإِ ـهِ رَبًّ قَالَ: »يَـا أَبَا سَـعِيدٍ مَـنْ رَضِـيَ باِللَّ
ـهِ، فَفَعَلَ ثُـمَّ قَـالَ: »وَأُخْـرَى يُرْفَعُ  فَعَجِبَ لَهَـا أَبُـو سَـعِيدٍ فَقَـالَ: أَعِدْهَا عَلَـيَّ يَا رَسُـولَ اللَّ
ـمَاءِ وَالأرَْضِ« قَـالَ: وَمَا  بهَِا الْعَبْـدُ مِائَةَ دَرَجَـةٍ فيِْ الْجَنَّةِ مَـا بَيْـنَ كُلِّ دَرَجَتَيْنِ كَمَـا بَيْنَ السَّ

هِ.«  هِ الْجِهَادُ فيِْ سَبيِلِ اللَّ هِيَ يَا رَسُولَ اللَّهِ؟ قَالَ: »الْجِهَادُ فيِْ سَبيِلِ اللَّ
1071- Dari Abu Sa’id al-Khudri15 g bahwasanya Rasulullah a bersabda: 

“Wahai Abu Said, barangsiapa ridha Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai 
agamanya, Muhammad sebagai nabinya, maka wajib atasnya surga.” Maka Abu 
Said kagum dengan sabda Nabi ini, lalu ia berkata: “Ulangi wahai Rasulullah!” 
kemudian Rasulullah a mengulanginya dan melanjutkan sabdanya: “Selain itu, 
ada amalan lain yang seorang hamba diangkat derajatnya lantaran mengamal-
kannya sebanyak seratus derajat di surga yang jarak antara satu dengan lainnya 
seperti langit dan bumi.” Abu Said berkata: “Amalan apa itu wahai Rasulullah?” 
Rasulullah a menjawab: “Jihad di jalan Allah, jihad di jalan Allah.”16

5 – BAB: MANUSIA YANG PALING UTAMA ADALAH PEJUANG 
DI JALAN ALLAH DENGAN DIRI DAN HARTANYA

هِ بنَِفْسِهِ وَمَالهِِ 5-بَابُ: أَفْضَل النَّاس المُجَاهِدِ فيِْ سَبيِْلِ اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَجُـلً أَتَـى النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1072- عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ

13 Saat aku berperang dan mereka tidak ikut serta. (al-Minnah 4859)
14 HR Muslim 1876, an-Nasai 5030
15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4856
16 HR Muslim 1884, an-Nasai 3131, Abu Daud 1529
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ـهِ بمَِالهِِ وَنَفْسِـهِ« قَالَ:  اسِ أَفْضَلُ؟ فَقَـالَ: »رَجُـلٌ يُجَاهِدُ فيِْ سَـبيِلِ اللَّ مَ فَقَالَ: أَيُّ النَـّ وَسَـلَّ
هِ.«  هُ وَيَدَعُ النَّاسَ مِنْ شَرِّ هَ رَبَّ عَابِ يَعْبُدُ اللَّ ثُمَّ مَنْ؟ قَالَ: »مُؤْمِنٌ فيِْ شِعْبٍ مِنْ الشِّ

1072 - Dari Abu Sa’id al-Khudri17g bahwasanya seseorang mendatangi 
Nabi a lalu bertanya: “Manusia yang manakah yang paling utama?” beliau a 
menjawab: “ Seseorang yang berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwanya.” 
Orang itu bertanya kembali: “Lalu siapa lagi ?” beliau a menjawab: “Seorang 
mukmin yang berada di sebuah lembah, dia beribadah kepada Allah dan 
menjauhi manusia, untuk menjauhi kejahatannya.”18

6 – BAB: BARANGSIAPA MENINGGAL DALAM KEADAAN TIDAK 
BERPERANG DAN TIDAK MENIATKAN DIRINYA UNTUK BERPERANG

ث بهِِ بنَِفْسِهِ 6-بَاب: مَنْ مَاتَ وَلَمْ يَغْزُ وَلَمْ يُحَدِّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1073- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ثْ بهِِ نَفْسَـهُ مَاتَ عَلَى شُـعْبَةٍ مِـنْ نفَِاقٍ« قَـالَ ابْنُ سَـهْمٍ: قَالَ  »مَنْ مَاتَ وَلَـمْ يَغْزُ وَلَـمْ يُحَـدِّ

مَ.  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هِ بْنُ الْمُبَارَكِ: فَنرَُى أَنَّ ذَلكَِ كَانَ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّ عَبْدُ اللَّ
1073 - Dari Abu Hurairah19 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Barangsiapa meninggal dalam keadaan tidak berperang20 dan tidak meniat-
kan dirinya untuk berperang, maka ia mati di atas cabang kemunafikan.” Ibnu 
Sahm berkata: Abdullah bin Mubarak berkata: “Kami mengira21 bahwa hal itu di 
masa Rasulullah a.”22

7 – BAB: KEUTAMAAN JIHAD DI LAUTAN

7-بَابُ: فَضْل الجِهَادِ فيِْ البَحْر

17 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4863
18 HR Muslim 1910, an-Nasai 3097, Abu Daud 2502
19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4908
20 Memerangi musuh agama. (al-Minnah 4931)
21 An-Nawawi berkata: Apa yang dikatakan Ibnul Mubarak ini adalah pendapat. Ahli ilmu lain 

berkata: sesungguhnya hadis ini maknanya umum, yaitu barangsiapa meninggalkan jihad maka 
dia menyerupai orang munafik yang tidak ikut berjihad, karena meninggalkan jihad adalah salah 
satu cabang kemunafikan. (Fathul Mun’im jilid 7 hal 572) 

22 HR Muslim 1910, an-Nasai 3097, Abu Daud 2502
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مَ كَانَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1074- عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
امِتِ،  يَدْخُلُ عَلَـى أُمِّ حَـرَامٍ بنِـْتِ مِلْحَـانَ فَتُطْعِمُهُ، وَكَانَـتْ أُمُّ حَـرَامٍ تَحْتَ عُبَـادَةَ بْـنِ الصَّ
مَ يَوْمًـا فَأَطْعَمَتْـهُ ثُمَّ جَلَسَـتْ تَفْلِي رَأْسَـهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَدَخَـلَ عَلَيْهَا رَسُـوْلُ اللَّ
مَ ثُـمَّ اسْـتَيْقَظَ وَهُـوَ يَضْحَـكُ، قَالَـتْ: فَقُلْـتُ، مَـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَنـَامَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ  تـِي عُرِضُـوا عَلَـيَّ غُـزَاةً فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ أُمَّ مِـنْ  »نَـاسٌ  قَـالَ:  ـهِ؟  يَـا رَسُـولَ اللَّ يُضْحِـكُكَ 
هُمَا،  ةِ« يَشُـكُّ أَيَّ ةِ أَوْ مِثْـلَ الْمُلُـوكِ عَلَى الأسَِـرَّ يَرْكَبُـونَ ثَبَجَ هَـذَا الْبَحْـرِ مُلُوكًا عَلَـى الأسَِـرَّ
ـهَ أَنْ يَجْعَلَنـِي مِنهُْـمْ! فَدَعَا لَهَـا، ثُمَّ وَضَعَ رَأْسَـهُ  ـهِ ادْعُ اللَّ قَـالَ قَالَـتْ: فَقُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ
فَناَمَ ثُـمَّ اسْـتَيْقَظَ وَهُـوَ يَضْحَـكُ، قَالَتْ فَقُلْـتُ: مَـا يُضْحِكُكَ يَـا رَسُـولَ اللَّهِ؟ قَـالَ: »نَاسٌ 
ـهِ« كَمَـا قَـالَ فـِيْ الوُلَـى، قَالَـتْ: فَقُلْـتُ: يَـا  تـِي عُرِضُـوا عَلَـيَّ غُـزَاةً فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ مِـنْ أُمَّ
ليِـنَ« فَرَكِبَـتْ أُمُّ حَـرَامٍ بنِتُْ  ـهَ أَنْ يَجْعَلَنـِي مِنهُْـمْ! قَـالَ: »أَنْتِ مِـنْ الأوََّ ـهِ ادْعُ اللَّ رَسُـولَ اللَّ

تهَِا حِينَ خَرَجَتْ مِنْ الْبَحْرِ فَهَلَكَتْ. مِلْحَانَ الْبَحْرَ فيِْ زَمَنِ مُعَاوِيَةَ فَصُرِعَتْ عَنْ دَابَّ
1074 - Dari Anas bin Malik23 g, bahwa Rasulullah a pernah menemui 

Ummu Haram binti Milhan24 kemudian ia menghidangkan makanan untuk beliau 
a, saat itu Ummu Haram menjadi isteri Ubadah bin Shamit. Maka suatu hari beliau 
a menemui Ummu Haram lalu ia menghidangkan makanan untuk beliau a. Lalu 
Ummu Haram menyisir25 rambut Rasulullah a hingga beliau tertidur. Tiba-tiba 
beliau terbangun sambil tertawa. Ummu Haram berkata: Aku bertanya: “Apa yang 
membuatmu tertawa wahai Rasulullah?” beliau a bersabda: “Diperlihatkan 
kepadaku, ada sekelompok umatku berperang di jalan Allah mengarungi 
lautan dengan kapal, mereka bagaikan raja-raja di atas tempat tidur mereka, 
- atau seperti - para raja di atas tempat tidur mereka.” - periwayat hadis ragu 
antara keduanya- Ummu Haram berkata: “wahai Rasulullah, do’akanlah semoga 
aku termasuk di antara mereka!” Lalu beliau a mendo’akannya. Kemudian beliau 
meletakkan kepalanya hingga tertidur. Lalu beliau terbangun sambil tertawa. 
Ummu Haram berkata: Aku bertanya: “Apa yang membuatmu tertawa, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Diperlihatkan padaku ada sekelompok umatku, 
mereka berperang di jalan Allah”, sebagaimana sabda Nabi yang pertama, 
Ummu Haram berkata: Aku berkata: “wahai Rasulullah, do’akanlah semoga aku 
termasuk di antara mereka!” Beliau bersabda: “Kamu termasuk dari rombongan 

23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4911
24 Bibi atau ibu susuan beliau. Mahram Rasulullah. (Fathul Mun’im jilid 7 hal 578)
25 Membersihkan rambutnya. (Fathul Mun’im)
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pertama.” Maka pada masa Muawiyah26, Ummu Haram terjatuh dari kudanya27 saat 
mendarat dari lautan, hingga meninggal dunia.”28

8 – BAB: KEUTAMAAN BERSIAGA DI JALAN ALLAH

هِ بَاط فيِْ سَبيِْلِ اللَّ 8-بَاب: فَضْل الرِّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 1075- عَـنْ سَـلْمَانَ رَضِـيَ اللَّ
يَقُـوْلُ: »رِبَاطُ يَـوْمٍ وَلَيْلَـةٍ خَيْـرٌ مِنْ صِيَـامِ شَـهْرٍ وَقِيَامِـهِ، وَإنِْ مَـاتَ جَرَى عَلَيْـهِ عَمَلُـهُ الَّذِي 

كَانَ يَعْمَلُهُ وَأُجْرِيَ عَلَيْهِ رِزْقُهُ وَأَمِنَ الْفَتَّانَ.« 
1075 - Dari Salman29 g dia berkata: Aku mendengar Rasulullah a bersabda: 

“Bersiaga di perbatasan30 sehari semalam lebih baik31 daripada berpuasa dan 
shalat malam sebulan penuh, jika dia meninggal maka amalannya senantiasa 
mengalir seperti yang pernah dia kerjakan, demikian pula rezkinya, dan dia 
akan terbebas dari 32fitnah.”33 

9 – BAB: GADWAH ATAU RAUHAH34 DI JALAN ALLAH 
LEBIH BAIK DARI DUNIA DAN SEISINYA

نْيَا وَمَا فيِْهَا هِ أَوْ رَوْحَة خَيْرٌ مِنَ الدُّ 9-بَاب: غَدْوَة فيِْ سَبيِْلِ اللَّ

هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَغَدْوَةٌ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1076- عَنْ أَنَـسٍ رَضِيَ اللَّ
نْيَا وَمَا فيِهَا.«  هِ أَوْ رَوْحَةٌ خَيْرٌ مِنْ الدُّ فيِْ سَبيِلِ اللَّ

26 Saat Muawiyah menjadi gubernur Syam pada masa kekhalifan Utsman bin Affan.
27 Dia dibawa ikut serta berperang oleh suaminya Ubadah bin Shamit. (Fathul Mun’im)
28 HR Muslim 1912, al-Bukhari 7002, at-Tirmidzi 1645, an-Nasai 3171
29 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4915
30 Menjaga kaum muslimin di perbatasan negeri yang membatasi antara negeri kaum muslimin dan 

orang kafir. (al-Minnah 4938)
31 Karena manfaatnya untuk kaum muslimin, adapun shalat dan puasa manfaatnya kembali kepada 

diri sendiri.
32 Azab kubur.
33 HR Muslim 1913 H, an-Nasai 3167, Abu Daud 3678
34 Perjalanan di awal hari hingga tergelincir matahari adapun Rauhah adalah perjalanan dari waktu 

tergelincir matahari hingga akhir hari.
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1076 - Dari Anas bin Malik35 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Gadwah 
atau Rauhah di jalan Allah adalah lebih baik dari pada dunia dan seisinya.”36

10 – BAB: FIRMAN ALLAH

بن ڭ ڭ ڭ بم
Apakah kamu samakan (orang-orang) yang memberi minuman orang-orang yang menger-
jakan haji ... (QS at-Taubah: 19)

« )التوبة:19( 10-بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: »أَجَعَلْتُمْ سِقَايَةَ الْحَاجِّ

ـهِ صَلَّى  هُ عَنهُْمَـا قَالَ: كُنـْتُ عِندَْ مِنبَْرِ رَسُـولِ اللَّ 1077- عـن النُّعْمَان بْن بَشِـيرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ فَقَـالَ رَجُـلٌ: مَـا أُبَالـِي أَنْ لَ أَعْمَـلَ عَمَـلً بَعْـدَ الِإسْـلَمِ إِلَّ أَنْ أُسْـقِيَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
، وَقَـالَ آخَـرُ: مَـا أُبَالـِي أَنْ لَ أَعْمَـلَ عَمَـلً بَعْـدَ الِإسْـلَمِ إِلَّ أَنْ أَعْمُـرَ الْمَسْـجِدَ  الْحَـاجَّ
ـا قُلْتُـمْ، فَزَجَرَهُـمْ عُمَرُ، وَقَـالَ: لَ  ـهِ أَفْضَـلُ مِمَّ الْحَـرَامَ، وَقَالَ آخَـرُ: الْجِهَـادُ فيِْ سَـبيِلِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ. وَهُـوَ يَـوْمُ الْجُمُعَـةِ،  ـهِ صَلَّـى اللَّ تَرْفَعُـوا أَصْوَاتَكُـمْ عِنـْدَ مِنبَْـرِ رَسُـولِ اللَّ
 : ـهُ عَـزَّ وَجَـلَّ يْـتُ الْجُمُعَـةَ دَخَلْـتُ فَاسْـتَفْتَيْتُهُ فيِمَـا اخْتَلَفْتُـمْ فيِـهِ فَأَنْـزَلَ اللَّ وَلَكِـنْ إِذَا صَلَّ
ـهِ وَالْيَوْمِ الآخِـرِبم الآيَةَ  بنأَجَعَلْتُـمْ سِـقَايَةَ الْحَاجِّ وَعِمَـارَةَ الْمَسْـجِدِ الْحَرَامِ كَمَـنْ آمَنَ باِللَّ

إلَِى آخِرِهَا. 
1077 - An Nu’man bin Basyir37 g dia berkata: “Aku pernah berada di sisi 

mimbar Rasulullah a, lalu ada seorang berkata: “Aku tidak memperdulikan suatu 
amalan setelah masuk Islam kecuali menjamu para Jama’ah haji.” Sedangkan yang 
lain mengatakan: “Aku tidak memperdulikan suatu amalan setelah masuk Islam 
kecuali memakmurkan Masjidil Haram.” Dan yang lainnya lagi mengatakan: 
“Jihad fi sabilillah lebih utama dari amalan yang kalian katakan tadi.” Lalu Umar 
menegur mereka seraya berkata: “Janganlah kalian mengeraskan suara di sisi 
mimbar Rasulullah a - saat itu adalah hari jumat38 - nanti selesai shalat Jum’at, aku 
akan datang menemui Nabi dan meminta fatwa tentang apa yang kalian perseli-
sihkan.” Kemudian turunlah ayat: “Apakah kamu samakan (orang-orang) yang 

35 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4850
36 HR Muslim 1880, al-Bukhari 2792, at-Tirmidzi 1651, Ibnu Majah 2755
37 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4848
38 Perbincangan di masjid itu terjadi pada hari jumat. (Fathul Mun’im jilid 7 hal 523)
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memberi minuman orang-orang yang mengerjakan haji dan mengurus Masjidil 
Haram dengan orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Kemudian serta 
berjihad di jalan Allah?.” (QS At-Taubah: 19) sampai akhir ayat.”39 

11 – BAB: ANJURAN AGAR MENCARI KEMATIAN SYAHID

هَادَةِ 11-بَاب: التَّرْغِيْب فيِْ طَلَب الشَّ

مَ قَـالَ: »مَنْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 1078- عن سَـهْلِ بْـنِ حُنيَْفٍ رَضِـيَ اللَّ
هَدَاءِ وَإنِْ مَاتَ عَلَى فرَِاشِهِ.«  هُ مَنَازِلَ الشُّ غَهُ اللَّ هَادَةَ بصِِدْقٍ بَلَّ هَ الشَّ سَأَلَ اللَّ

1078 – Dari Sahl bin Hunaif40 g bahwa Nabi a bersabda: “Barangsiapa 
sungguh-sungguh memohon kepada Allah mati syahid, maka Allah akan 
menyampaikannya ke derajat para syuhada sekalipun dia meninggal dunia di 
atas tempat tidur.”41 

12 – BAB: KEUTAMAAN MATI SYAHID DI JALAN ALLAH

هِ تَعَالَى هَادَة فيِْ سَبيِْل اللَّ 12-بَاب: فَضْل الشَّ

مَ قَـالَ: »مَا مِـنْ أَحَدٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1079 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِيَ اللَّ
ـهِيدِ  نْيَـا وَأَنَّ لَـهُ مَا عَلَـى الأرَْضِ مِـنْ شَـيْءٍ غَيْرُ الشَّ يَدْخُـلُ الْجَنَّـةَ يُحِـبُّ أَنْ يَرْجِـعَ إلَِـى الدُّ

اتٍ لمَِا يَرَى مِنْ الْكَرَامَةِ.«  هُ يَتَمَنَّى أَنْ يَرْجِعَ فَيُقْتَلَ عَشْرَ مَرَّ فَإنَِّ
1079 - Dari Anas bin Malik42 dari Nabi a, beliau a bersabda: “Tidak ada 

seorangpun yang masuk surga ingin kembali ke dunia, sekalipun seluruh dunia 
dan isinya diberikan kepadanya, kecuali orang yang mati syahid. Sesungguhnya 
ia berangan-angan hendak kembali (ke dunia) kemudian terbunuh hingga 
sepuluh kali, karena ia melihat mulianya mati syahid.”43

13 – BAB: NIAT DALAM BERAMAL

ِّيَّة فيِْ الأعَْمَال 13-بَاب: الن
39 HR Muslim 1879
40 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4907
41 HR Muslim
42 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4845
43 HR Muslim 1877, al-Bukhari 2817, at-Tirmidzi 1661
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1080- عَـنْ عُمَـرَ بْـنِ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ  اللَّ إلَِـى  هِجْرَتُـهُ  كَانَـتْ  فَمَـنْ  نَـوَى،  مَـا  لِمْـرِئٍ  مَـا  وَإنَِّ باِلنّيَِّـةِ،  الأعَْمَـالُ  مَـا  »إنَِّ وَسَـلَّمَ: 
جُهَا  هِ وَرَسُـولهِِ، وَمَـنْ كَانَتْ هِجْرَتُـهُ لدُِنْيَـا يُصِيبُهَـا أَوْ امْـرَأَةٍ يَتَزَوَّ وَرَسُـولهِِ فَهِجْرَتُـهُ إلَِـى اللَّ

فَهِجْرَتُهُ إلَِى مَا هَاجَرَ إلَِيْهِ.«
1080 - Dari Umar bin Khattab44 g dia berkata, Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya amalan-amalan itu tergantung pada niatnya, dan seseorang 
akan mendapatkan sesuatu yang diniatkannya, barangsiapa berhijrah untuk 
Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya untuk Allah dan Rasul-Nya, dan barang-
siapa berhijrah untuk mendapatkan dunia atau wanita yang ingin dinikahinya, 
maka hijrahnya mendapatkan sesuai dengan niatnya.”45

14 – BAB: KERIDHAAN ALLAH KEPADA PARA SYUHADA DAN 
SEBALIKNYA RIDHANYA PARA SYUHADA KEPADA ALLAH

هَدَاء وَرِضَاهُمْ عَنْهُ هُ عَنِ الشُّ 14-بَاب: رَضِيَ اللَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جَـاءَ نَـاسٌ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1081- عَـنْ أَنَـسِ رَضِـيَ اللَّ
ـنَّةَ! فَبَعَـثَ إلَِيْهِـمْ سَـبْعِينَ رَجُـلً مِـنْ  فَقَالُـوا: أَنْ ابْعَـثْ مَعَنـَا رِجَـالً يُعَلِّمُونَـا الْقُـرْآنَ وَالسُّ
يْـلِ  اءُ، فيِهِـمْ خَالـِي حَـرَامٌ، يَقْـرَءُونَ الْقُـرْآنَ، وَيَتَدَارَسُـونَ باِللَّ النَْصَـارِ، يُقَـالُ لَهُـمْ الْقُـرَّ
يَتَعَلَّمُـونَ، وَكَانُـوا باِلنَّهَـارِ يَجِيئُـونَ باِلْمَـاءِ فَيَضَعُونَـهُ فـِيْ الْمَسْـجِدِ، وَيَحْتَطِبُـونَ فَيَبيِعُونَهُ، 
مَ إلَِيْهِمْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـةِ، وَللِْفُقَـرَاءِ، فَبَعَثَهُـمْ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ فَّ عَـامَ لِهَْلِ الصُّ وَيَشْـتَرُونَ بهِِ الطَّ
ا قَـدْ لَقِيناَكَ  ـغْ عَنَّا نَبيَِّنـَا أَنَّ فَعَرَضُـوا لَهُـمْ فَقَتَلُوهُمْ قَبْـلَ أَنْ يَبْلُغُـوا الْمَـكَانَ، فَقَالُـوا: اللَّهُمَّ بَلِّ
ا، قَـالَ: وَأَتَـى رَجُـلٌ حَرَامًـا، خَـالَ أَنَـسٍ، مِـنْ خَلْفِـهِ فَطَعَنـَهُ  فَرَضِينـَا عَنـْكَ، وَرَضِيـتَ عَنَـّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ برُِمْـحٍ حَتَّـى أَنْفَـذَهُ، فَقَـالَ حَـرَامٌ: فُـزْتُ، وَرَبِّ الْكَعْبَةِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ا قَـدْ لَقِيناَكَ  ا نَبيَِّنَـا أَنَّ هُـمَّ بَلّغِْ عَنّـَ هُمْ قَالُـوا اللَّ وَسَـلَّمَ لِصَْحَابـِهِ: »إنَِّ إخِْوَانَكُـمْ قَـدْ قُتلُِـوا وَإنَِّ

فَرَضِينَا عَنْكَ وَرَضِيتَ عَنَّا.«

44 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4904
45 HR Muslim 1907, al-Bukhari 1, at-Tirmidzi 1647, an-Nasai 75, Abu Daud 2201, Ibnu Majah 4227
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1081 - Dari Anas46 g dia berkata: Ada sejumlah orang47 mendatangi Nabi a, 
lalu mereka berkata: “Kirimkanlah bersama kami beberapa orang yang mengajari 
kami al-Qur’an dan as-Sunnah.” Lalu beliau a mengirim tujuh puluh orang dari 
sahabat Anshar, mereka dinamakan al-Qurra (Para ahli al-Qur’an). Di antara 
mereka ada pamanku dari pihak ibu, yaitu Harom48, mereka itu adalah orang-
orang yang selalu membaca dan mempelajari al-Qur’an di malam hari, adapun di 
siang harinya mereka mengangkut dan mengisi air masjid. Mereka juga mencari 
kayu bakar lalu menjualnya, mereka mempergunakan uangnya untuk membeli 
makanan untuk para ahli suffah49 dan orang-orang fakir. Maka Nabi a mengutus 
mereka menuju kaum50 tersebut. Di tengah perjalanan mereka dihadang51 dan 
dibunuh sebelum sampai ke tempat tujuan. Namun mereka sempat berdo’a: “Ya 
Allah, sampaikanlah kabar kami kepada Nabi kami, bahwa kami telah bertemu 
dengan-Mu dan kami ridha dengan-Mu dan Engkaupun ridha dengan kami.” 
Anas melanjutkan kisahnya: “Seseorang membuntuti Haram -paman Anas- dari 
belakang, lalu menikamnya dengan tombak hingga Haram terbunuh. Lalu Haram 
berkata: “Aku berhasil52, demi Allah Rabbul Ka’bah.” Kemudian Rasulullah a 
bersabda kepada para sahabatnya: “Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah 
terbunuh, dan mereka berkata: “Ya Allah, sampaikanlah kabar kami kepada 
Nabi kami, bahwa kami telah bertemu dengan-Mu dan kami ridha pada-Mu 
dan Engkaupun ridha pada kami.”53

15 – BAB: ORANG MATI SYAHID ADA LIMA

هُدَاء خَمْسَة 15-بَاب:َ الشُّ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1082- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

46 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4894
47 Dipimpin oleh Abu Barra Amir bin Malik. (al-Minnah 4917)
48 Harom bin Mulhan al-Anshari adalah paman Anas bin Malik. Dia mati syahid beserta tujuhpuluh 

ahli al-Quran yang di utus Rasulullah ke al-Mundzir bin Amru. (al-Minnah 4917)
49 Suffah adalah ruangan terpisah di sebelah timur laut masjid Nabawi, dimana para sahabat Nabi 

yang berhijrah ke Madinah yang tidak punya tempat tinggal menetap di ruangan tersebut, dan 
para sahabat Nabi yang tinggal di Suffah ini amat sangat fakir, mereka tidak dapat membeli 
makanan maupun pakaian kecuali jika ada seseorang yang bersedekah. Dan ditempat ini mereka 
mempelajari al-Qur’an dan agama Islam. (al-Minnah)

50 Ahli Najed (Penduduk Najed). 
51 Dalam riwayat al-Bukhari: mereka dihadang oleh kaum dari Bani Salim. Dalam satu riwayat 

kaum yang menghadang mereka adalah Ri’lun dan Dzakwan, di Bi’ir Ma’unah sebuah tempat di 
negeri Hudzail, yaitu antara Mekkah dan Asafan. Kejadian ini dikenal dengan nama “Sirriyyah 
al-Qurra” yang terjadi pada awal tahun 4 H. (Fathul Mun’im)

52 Berhasil terbunuh mati syahid. (Fathul Mun’im)
53 HR Muslim 677, al-Bukhari 4091
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ـهُ لَـهُ فَغَفَرَ  ـرَهُ فَشَـكَرَ اللَّ »بَيْنَمَـا رَجُـلٌ يَمْشِـي بطَِرِيـقٍ وَجَـدَ غُصْنَ شَـوْكٍ عَلَـى الطَّرِيـقِ فَأَخَّ
ـهِيدُ فيِْ  ـهَدَاءُ خَمْسَـةٌ الْمَطْعُونُ وَالْمَبْطُـونُ وَالْغَـرِقُ وَصَاحِبُ الْهَدْمِ وَالشَّ لَهُ«، وَقَالَ: »الشُّ

 ». هِ عَزَّ وَجَلَّ سَبيِلِ اللَّ
1082 - Dari Abu Hurairah54g bahwasanya Rasulullah a bersabda: “Suatu 

ketika ada seseorang berjalan lalu menemukan ranting berduri di tengah 
jalan, kemudian dia menyingkirkannya, maka Allah bersyukur kepadanya 
dan mengampuni dosa-dosanya.” Lalu beliau a bersabda: “Orang mati syahid 
ada lima macam, (pertama) meninggal karena penyakit pes, (kedua) orang yang 
meninggal karena sakit perut, (ketiga) orang yang tenggelam, (keempat) orang 
yang meninggal karena reruntuhan, dan (kelima) orang yang syahid karena 
berjuang di jalan Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung.”55

16 - BAB: KEMATIAN KARENA WABAH PES56 
ADALAH SYAHID BAGI SETIAP MUSLIM

16-بَاب: الطَاعُوْن شَهَادَة لكُِلِّ مُسْلمِ

1083- عَـنْ حَفْصَـةَ بنِـْتِ سِـيرِينَ قَالَـتْ: قَـالَ لـِي أَنَـسُ بْـنُ مَالـِكٍ: بـِمَ مَـاتَ يَحْيَـى بْنُ 
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ أَبـِي عَمْـرَةَ؟ قَالَـتْ: قُلْـتُ: باِلطَّاعُـونِ، قَالَـتْ: فَقَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

وَسَلَّمَ: »الطَّاعُونُ شَهَادَةٌ لكُِلِّ مُسْلمٍِ.« 
1083 - Dari Hafshah binti Sirin57 dia berkata: Anas bin Malik g pernah 

berkata kepadaku: “Lantaran apakah Yahya bin Abi ‘Amrah meninggal dunia?” 
Hafshah berkata: Akupun menjawab: “Karena penyakit pes.” Hafshah melanjutkan: 
lalu Anas berkata: Rasulullah a bersabda: “Penyakit pes adalah kematian syahid 
bagi setiap muslim.”58

54 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4820
55 HR Muslim 1914, al-Bukhari 654, at-Tirmidzi 1958
56 Penyakit “thaun” (Plague) atau Pes adalah penyakit yang disebabkan oleh Enterobakteria Yersinia 

pestis (dinamai dari bakteriolog Perancis A.J.E. Yersin). Penyakit pes dibawa oleh hewan pengerat 
(terutama tikus). wikipedia. 

57 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4921
58 HR Muslim 1916, al-Bukhari 2830
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17 – BAB: SEGALA DOSA ORANG YANG MATI 
SYAHID DI AMPUNI KECUALI HUTANG

يْنَ هِيدِ كُلُّ ذَنْبٍ إلَِّ الدَّ 17-بَاب: يُغْفَرُ للِشَّ

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ عَمْـرِو بْـنِ الْعَـاصِ رَضِـيَ اللَّ 1084- عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
يْنَ.« هِيدِ كُلُّ ذَنْبٍ إلَِّ الدَّ مَ قَالَ: »يُغْفَرُ للِشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ

1084 - Dari Abdullah bin Amru bin ‘Ash59 p bahwasanya Rasulullah a 
bersabda: “Seorang yang mati syahid akan diampuni segala dosanya kecuali 
hutang.”60

ـهُ قَامَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: أَنَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 1085- عَـنْ أَبيِ قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ أَفْضَـلُ اْلأعَْمَالِ،« فَقَـامَ رَجُلٌ  ـهِ وَالِإيمَانَ باِللَّ فيِهِمْ فَذَكَـرَ لَهُـمْ: »أَنَّ الْجِهَادَ فيِْ سَـبيِلِ اللَّ
ـرُ عَنـِّي خَطَايَـايَ؟ فَقَـالَ لَـهُ  ـهِ تُكَفَّ ـهِ أَرَأَيْـتَ إِنْ قُتلِْـتُ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
صَابـِرٌ  وَأَنْـتَ  ـهِ  اللَّ سَـبيِلِ  فـِيْ  قُتلِْـتَ  إنِْ  »نَعَـمْ،  وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ 
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »كَيْـفَ قُلْتَ؟«:  ـهِ صَلَّـى اللَّ مُحْتَسِـبٌ مُقْبـِلٌ غَيْـرُ مُدْبـِرٍ« ثُمَّ قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ رُ عَنـِّي خَطَايَـايَ؟ فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ أَتُكَفَّ قَـالَ: أَرَأَيْـتَ إنِْ قُتلِْتُ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ
يْـنَ فَـإنَِّ جِبْرِيـلَ عَلَيْهِ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »نَعَـمْ، وَأَنْـتَ صَابـِرٌ مُحْتَسِـبٌ مُقْبـِلٌ غَيْـرُ مُدْبـِرٍ إلَِّ الدَّ

اَم قَالَ ليِ ذَلكَِ.«  السَّ
1085 - Dari Abu Qatadah61 g dari Rasulullah a: suatu ketika beliau berdiri 

di antara para sahabat, beliau menjelaskan bahwa jihad fi sabilillah serta beriman 
kepada Allah, adalah amalan yang paling utama. Lalu seseorang berdiri seraya 
bertanya: “wahai Rasulullah, bagaimana jika saya terbunuh dalam jihad fi sabi-
lillah, apakah dosaku diampuni?” Rasulullah a menjawab: “Ya, jika engkau 
terbunuh di jalan Allah, dan engkau sabar serta mengharap pahala, maju ke 
depan dan tidak lari dari medan.” Kemudian beliau a bertanya: “Apa yang 
engkau tanyakan tadi?” orang itu menjawab: “Bagaimana jika saya terbunuh 
dalam jihad fi sabilillah, apakah dosaku di ampuni?” beliau a menjawab: “Ya, 
jika engkau bersabar dan mengharap pahala, maju ke depan dan tidak lari dari 

59 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4860
60 HR Muslim 1886
61 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4857
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medan, kecuali hutang, demikianlah Jibril mengatakan kepadaku.”62

8 – BAB: BARANGSIAPA MENINGGAL KARENA 
MEMPERTAHANKAN HARTANYA MAKA DIA ADALAH SYAHID

8-بَاب: مَنْ قُتلَِ دُوْنَ مَالهِِ فَهُوَ شَهِيْد

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: جَاءَ رَجُـلٌ إلَِى رَسُـولِ اللَّ 1086- عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ـهِ، أَرَأَيْـتَ إنِْ جَـاءَ رَجُـلٌ يُرِيـدُ أَخْـذَ مَالـِي؟ قَـالَ: »فَـاَ تُعْطـِهِ  مَ فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ
مَالَـكَ!« قَـالَ: أَرَأَيْـتَ إِنْ قَاتَلَنـِي؟ قَـالَ: »قَاتلِْـهُ!« قَـالَ: أَرَأَيْـتَ إِنْ قَتَلَنـِي؟ قَـالَ: »فَأَنْـتَ 

شَهِيدٌ« قَالَ: أَرَأَيْتَ إنِْ قَتَلْتُهُ؟ قَالَ: »هُوَ فيِْ النَّارِ.« 
1086 - Dari Abu Hurairah63g dia berkata: Seorang laki-laki mendatangi 

Rasulullah a seraya berkata: “wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika ada 
seseorang yang ingin merampok hartaku?” beliau a menjawab: “Jangan berikan 
hartamu kepadanya!” Orang itu bertanya lagi: “Jika dia melawanku?” beliau 
a menjawab: “Bunuhlah dia!” Orang itu bertanya kembali: “Jika dia membu-
nuhku?” beliau a menjawab: “Engkau mati syahid.” Dia bertanya lagi: “Jika 
aku yang berhasil membunuhnya?” beliau a menjawab: “Dia masuk neraka.”64 

19 – BAB: TENTANG FIRMAN ALLAH:

بن ٱ ٻ ٻ ٻ ٻ پ پ پبم
Di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka 
janjikan kepada Allah. (QS al-Ahzab: 23)

هَ عَلَيْهِ«  19-بَاب: فيِْ قَوْلهِِ تَعَالَى: »مِنَ المُؤْمِنيِْنَ رِجَالٌ صَدَقُوا مَا عَاهَدُوا اللَّ
)الأحزاب:23(

يتُ بـِهِ لَمْ يَشْـهَدْ مَعَ  ذِي سُـمِّ يَ الَّ ـهُ عَنـْهُ: عَمِّ 1087- عَـنْ ثَابـِتٍ قَالَ: قَـالَ أَنَـسٌ رَضِيَ اللَّ
لُ مَشْـهَدٍ شَـهِدَهُ  مَ بَـدْرًا، قَـالَ: فَشَـقَّ عَلَيْـهِ، قَـالَ: أَوَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ

62 HR Muslim 1885, at-Tirmidzi 1712
63 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 385
64 HR Muslim 140
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ـهُ مَشْـهَدًا فيِمَـا بَعْـدُ مَـعَ  مَ غُيِّبْـتُ عَنـْهُ، وَإِنْ أَرَانـِيَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ مَـا أَصْنـَعُ، قَـالَ: فَهَـابَ أَنْ يَقُـولَ غَيْرَهَا،  مَ لَيَرَانـِي اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
مَ يَـوْمَ أُحُـدٍ، قَـالَ: فَاسْـتَقْبَلَ سَـعْدُ بْنُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ: فَشَـهِدَ مَعَ رَسُـولِ اللَّ
ةِ، أَجِـدُهُ دُونَ أُحُـدٍ، قَالَ:  مُعَـاذٍ فَقَالَ لَـهُ أَنَـسٌ: يَا أَبَـا عَمْرٍو أَيْـنَ؟ فَقَـالَ: وَاهًـا لرِِيـحِ الْجَنَـّ
فَقَاتَلَهُـمْ حَتَّى قُتلَِ، قَـالَ: فَوُجِدَ فيِْ جَسَـدِهِ بضِْـعٌ وَثَمَانُونَ مِـنْ بَيْنِ ضَرْبَـةٍ وَطَعْنـَةٍ وَرَمْيَةٍ، 
بَيِّـعُ بنِـْتُ النَّضْـرِ: فَمَا عَرَفْـتُ أَخِـي إلَِّ ببَِناَنـِهِ، وَنَزَلَـتْ هَذِهِ  تـِيَ الرُّ قَـالَ: فَقَالَتْ أُخْتُـهُ: عَمَّ
ـهَ عَلَيْـهِ فَمِنهُْـمْ مَنْ قَضَـى نَحْبَـهُ وَمِنهُْـمْ مَـنْ يَنتَْظِرُ  الآيَـةُ: ] رِجَـالٌ صَدَقُـوا مَا عَاهَـدُوا اللَّ

هَا نَزَلَتْ فيِهِ وَفيِ أَصْحَابهِِ.  لُوا تَبْدِيلً [ قَالَ: فَكَانُوا يُرَوْنَ أَنَّ وَمَا بَدَّ
1087 - Dari Tsabit dia berkata: Anas g berkata: “Pamanku yang bernama 

seperti namaku65 tidak ikut berperang Badar bersama Rasulullah a.” Anas berkata: 
Hal itu membuatnya menyesal, dia berkata: “Awal kali pertempuran yang diikuti 
Rasulullah a tidak aku ikuti, jika Allah mempersaksikan diriku ikut suatu pepe-
rangan bersama Rasulullah a setelah itu, pastilah Allah akan menyaksikan apa 
yang akan aku lakukan66.” Anas berkata: Dia khawatir mengucapkan67 selainnya. 
Anas melanjutkan: Diapun hadir dalam perang Uhud bersama Rasulullah a.” 
Anas bin Malik melanjutkan kisahnya: Kemudian Sa’ad bin Muadz menemuinya, 
lalu Anas bin Nadhir bertanya kepadanya: “wahai Abu Amru68, hendak kemana?” 
Anas bin Nadhir melanjutkan berucap: “Waahan69 angin surga, aku telah menci-
umnya di gunung uhud.” Anas bin Malik melanjutkan kisahnya: “Lalu pamanku 
bertempur melawan musuh hingga terbunuh.” Anas bin Malik berkata: “Maka 
didapati pada sekujur tubuhnya delapan puluh lebih luka bekas tusukan pedang, 
tombak dan anak panah.” Anas melanjutkan: Kemudian saudara perempuannya 
yaitu bibiku yang bernama Rubayi’ binti an-Nadlr berkata: “Aku tidak mengenali 
jasad saudaraku kecuali dari jari jemarinya.” Lalu turunlah ayat: “Di antara orang-
orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada 
Allah, maka di antara mereka ada yang gugur dan di antara mereka ada (pula) yang 
menunggu- nunggu dan mereka tidak merubah (janjinya).”(QS. Al-Ahzaab: 23). Anas 

65 Namanya Anas bin Nadhir. (al-Minnah 4918)
66 Yaitu kesungguhan berperang hingga meninggal dunia.
67 Yaitu dia mencukupkan mengucapkan ucapan yang masih samar ini, karena khawatir berjanji 

kepada Allah dengan suatu ucapan keberanian dan berperang yang dia nanti tak sanggup 
melakukannya.

68 Nama lain dari Sa’ad bin Mu’ad.
69 Kalimat yang menunjukkan kerinduan, seperti: Aduhai alangkah rindunya aku kepada angin 

surga. 



801Kitab Jihad

berkata: “Mereka berpendapat bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Anas 
bin Nadhir dan para sahabatnya yang lain.”70

20 – BAB: BARANGSIAPA BERPERANG DENGAN TUJUAN 
AGAR KALIMAT ALLAH ADALAH TERTINGGI

هِ هِيَ العُلْيَا 20-بَاب: مَنْ قَاتَلَ لتَِكُوْنَ كَلمَِةُ اللَّ

ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَجُـلً أَعْرَابيًِّا أَتَـى النَّبـِيَّ صَلَّى  1088- عـن أَبـي مُوسَـى الشَْـعَرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
جُـلُ يُقَاتـِلُ ليُِذْكَـرَ،  جُـلُ يُقَاتـِلُ للِْمَغْنـَمِ، وَالرَّ ـهِ الرَّ مَ فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ؟ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ جُـلُ يُقَاتـِلُ ليُِـرَى مَكَانُـهُ، فَمَـنْ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ وَالرَّ

هِ.« هِ أَعْلَى فَهُوَ فيِْ سَبيِلِ اللَّ وَسَلَّمَ: »مَنْ قَاتَلَ لتَِكُونَ كَلمَِةُ اللَّ
1088 – Dari Abu Musa Al Asy’ari71 g: Ada seorang pedalaman datang mene-

mui Nabi a seraya berkata: “wahai Rasulullah, ada seseorang yang berperang 
demi mendapatkan harta rampasan perang, dan ada seseorang yang berperang 
supaya dikenal jasanya, dan ada pula seseorang yang berperang agar dilihat kedu-
dukannya, maka siapakah yang disebut berperang di jalan Allah?” Rasulullah a 
menjawab: “Barangsiapa berperang untuk menegakkan kalimat Allah, maka 
itulah yang disebut berperang di jalan Allah.”72

21 – BAB: BARANGSIAPA BERPERANG 
UNTUK RIYA DAN POPULARITAS

مْعَة يَاء وَالسُّ 21-بَاب: مَنْ قَاتَلَ للِرِّ

هُ عَنـْهُ: فَقَالَ  قَ النَّاسُ عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ 1089- عَنْ سُـلَيْمَانَ بْنِ يَسَـارٍ قَـالَ: تَفَـرَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ثْنـَا حَدِيثًا سَـمِعْتَهُ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ ـيْخُ، حَدِّ هَـا الشَّ ـامِ: أَيُّ لَهُ نَاتـِلُ أَهْـلِ الشَّ
لَ النَّاسِ  مَ يَقُـوْلُ: »إنَِّ أَوَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ وَسَـلَّمَ ؟ قَالَ: نَعَـمْ، سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ
فَهُ نعَِمَـهُ فَعَرَفَهَـا، قَالَ: فَمَـا عَمِلْتَ  يُقْضَـى يَـوْمَ الْقِيَامَةِ عَلَيْـهِ، رَجُـلٌ اسْتُشْـهِدَ، فَأُتيَِ بـِهِ فَعَرَّ
يُقَـالَ  لِأنَْ  قَاتَلْـتَ  وَلَكنَِّـكَ  كَذَبْـتَ،  قَـالَ:  اسْتُشْـهِدْتُ،  حَتَّـى  فيِـكَ  قَاتَلْـتُ  قَـالَ:  فيِهَـا؟ 

70 HR Muslim 1903 dan 4048, at-Tirmidzi 3200
71 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4896
72 HR Muslim 1904, al-Bukhari 2810, an-Nasai 3136, Abu Daud 2517
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ـمَ  جَـرِيءٌ، فَقَـدْ قِيـلَ، ثُـمَّ أُمِـرَ بـِهِ فَسُـحِبَ عَلَـى وَجْهِـهِ حَتَّـى أُلْقِـيَ فـِيْ النَّـارِ، وَرَجُـلٌ تَعَلَّ
فَـهُ نعَِمَـهُ فَعَرَفَهَـا، قَـالَ: فَمَـا عَمِلْـتَ فيِهَـا؟ قَالَ:  مَـهُ وَقَـرَأَ الْقُـرْآنَ، فَأُتـِيَ بـِهِ فَعَرَّ الْعِلْـمَ وَعَلَّ
مْـتَ الْعِلْـمَ ليُِقَالَ  مْتُـهُ وَقَـرَأْتُ فيِكَ الْقُـرْآنَ، قَـالَ: كَذَبْـتَ، وَلَكنَِّكَ تَعَلَّ مْـتُ الْعِلْـمَ وَعَلَّ تَعَلَّ
عَالـِمٌ، وَقَـرَأْتَ الْقُـرْآنَ ليُِقَـالَ هُـوَ قَـارِئٌ، فَقَدْ قِيـلَ ثُـمَّ أُمِرَ بـِهِ فَسُـحِبَ عَلَـى وَجْهِـهِ، حَتَّى 
فَهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَأَعْطَاهُ مِـنْ أَصْنَـافِ الْمَـالِ كُلّـِهِ، فَأُتـِيَ بـِهِ فَعَرَّ ـعَ اللَّ أُلْقِـيَ فـِيْ النَّـارِ، وَرَجُـلٌ وَسَّ
نعَِمَـهُ فَعَرَفَهَـا، قَالَ: فَمَـا عَمِلْـتَ فيِهَا؟ قَـالَ: مَـا تَرَكْتُ مِـنْ سَـبيِلٍ تُحِـبُّ أَنْ يُنْفَـقَ فيِهَا إلَِّ 
بـِهِ  أُمِـرَ  ثُـمَّ  قِيـلَ  فَقَـدْ  هُـوَ جَـوَادٌ  ليُِقَـالَ  فَعَلْـتَ  كَ  وَلَكنِّـَ كَذَبْـتَ  قَـالَ:  لَـكَ،  فيِهَـا  أَنْفَقْـتُ 

فَسُحِبَ عَلَى وَجْهِهِ ثُمَّ أُلْقِيَ فيِْ النَّارِ.«
1089 - Dari Sulaiman bin Yasar73, dia berkata: Orang-orang bubar74 mening-

galkan majelis Abu Hurairah, kemudian Natil, seorang penduduk Syam75 bertanya: 
“wahai Syaikh, ceritakanlah kepada kami hadis yang pernah engkau dengar dari 
Rasulullah a!” Abu Hurairah menjawab: Ya, Aku pernah mendengar Rasulullah 
a bersabda: “Sesungguhnya manusia yang pertama kali dihisab pada hari 
Kiamat adalah seorang yang mati syahid, lalu diperlihatkan kepadanya kenik-
matannya76 maka iapun mengetahuinya, kemudian Allah bertanya: “Apa yang 
engkau lakukan pada kenikmatan itu?” Dia menjawab: “Aku berperang di 
jalan-Mu hingga mati syahid.” Allah berfirman: “Engkau berdusta, engkau 
berperang agar disebut sebagai pemberani, dan engkau telah mendapatkan 
julukan itu.” Kemudian diperintahkan kepadanya untuk diseret wajahnya 
dan dilemparkan ke neraka. Dan didatangkan seorang yang mempelajari ilmu 
dan mengajarkannya serta membaca Al-Qur’an, lalu diperlihatkan kepadanya 
kenikmatannya maka ia mengetahuinya, lalu Allah bertanya: “Apa yang telah 
engkau lakukan pada kenikmatan itu?” Dia menjawab: “Aku telah mempelajari 
ilmu dan mengajarkannya, dan Aku juga membaca Al Qur’an karena-Mu.” 
Allah berfirman: “Engkau berdusta, engkau belajar ilmu agar dikatakan seba-
gai seorang alim, dan engkau mempelajari Al Qur’an agar dikatakan sebagai 
seorang yang mahir membaca al-Qur’an, dan engkau telah mendapatkan gelar 
itu.” kemudian diperintahkan kepadanya untuk diseret wajahnya dan dilem-
parkan ke neraka. Dan didatangkan seorang yang di beri keluasan rezki dan 
berbagai macam harta oleh Allah, lalu diperlihatkan kepadanya kenikmatannya 

73 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4900
74 Setelah mereka menghadiri nasehat dan majelis ilmu Abu Hurairah. (Fathul Mun’im, hal 560 jilid 

7)
75 Yaitu Natil bin Qais bin Zaid penduduk Palestina, dia pemimpin di kaumnya. (al-Minnah 4923)
76 Yaitu kekuatannya, keberaniannya, dan kemampuannya untuk berperang. (al-Minnah 4923)
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maka ia mengetahuinya. Allah bertanya: Apa yang telah engkau lakukan pada 
kenikmatan itu? Dia menjawab: “Aku tidak pernah meninggalkan berinfak di 
jalan-Mu!” Allah berfirman: “Engkau berdusta, engkau melakukannya supaya 
dikatakan sebagai seorang dermawan dan engkau telah mendapatkan gelar itu.” 
kemudian diperintahkan kepadanya untuk diseret wajahnya dan dilemparkan 
ke neraka.”77

22 – BAB: BANYAKNYA PAHALA BERPERANG

22-بَاب: كَثْرَة الأجَْرِ عَلىَ القِتَالِ

هُ  هُ عَنهُْ قَـالَ: جَـاءَ رَجُلٌ مِنْ بَنـِي النَّبيِتِ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 1090- عَنْ الْبَـرَاءِ رَضِـيَ اللَّ
هُ وَأَنَّـكَ عَبْدُهُ وَرَسُـولُهُ،  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ - قَبيِلٍ مِـنْ النَْصَارِ - فَقَـالَ: أَشْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »عَمِلَ هَـذَا يَسِـيرًا وَأُجِرَ  مَ فَقَاتَلَ حَتَّـى قُتـِلَ، فَقَـالَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ ثُـمَّ تَقَـدَّ

كَثيِرًا.« 
1090 - Dari Al Barra78 dia berkata: “Seorang dari Bani Nabit79 - dari kabilah 

Anshar - datang kepada Nabi a seraya berkata: “Aku bersaksi bahwa tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah, dan sesungguhnya Engkau 
adalah hamba dan utusan-Nya.” Kemudian orang itu maju bertempur hingga 
meninggal, lalu Nabi a bersabda: “Dia beramal sedikit, namun diberi pahala 
banyak.”80

23 – BAB: BARANGSIAPA BERPERANG 
MENDAPATKAN DUA KEMUNGKINAN TERLUKA 

ATAU MENDAPATKAN RAMPASAN PERANG

23-بَاب: مَنْ غَزَا فَأُصِيْبَ أَوْ غَنمَِ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْـنِ عَمْـرٍو رَضِـيَ اللَّ 1091- عَـنْ عَبْـدِ اللَّ

77 HR Muslim 1905, an-Nasai 3137
78 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4891
79 Suatu kabilah dari kalangan Anshar dari suku Aus, dan Nabit adalah julukan dari Amru bin 

Malik al-Aus, dan laki-laki dalam hadis ini adalah Amru bin Tsabit yang dikenal dengan nama 
lain Usairim dari Bani Ashal. Awal kali dia ragu-ragu masuk Islam, hingga saat terjadi perang 
Uhud dia masuk Islam. (al-Minnah 4914) 

80 HR Muslim 1900
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لُـوا ثُلُثَـيْ  ةٍ تَغْـزُو فَتَغْنـَمُ وَتَسْـلَمُ إلَِّ كَانُـوا قَـدْ تَعَجَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا مِـنْ غَازِيَـةٍ أَوْ سَـرِيَّ
ةٍ تُخْفِقُ وَتُصَابُ إلَِّ تَمَّ أُجُورُهُمْ.« أُجُورِهِمْ وَمَا مِنْ غَازِيَةٍ أَوْ سَرِيَّ

1091 – Dari Abdullah bin Amru81 dia berkata: “Rasulullah a bersabda: 
“Tidaklah suatu ghaziyah82 atau Sariyyah83 yang berperang lalu mendapatkan 
rampasan perang dan selamat, maka mereka telah mengambil sepertiga84 dari 
pahala mereka, dan tidaklah suatu ghaziyah atau sirriyyah yang berperang dan 
tidak mendapatkan ghanimah sedikitpun dan terluka85, maka pahala mereka86 
tetap sempurna.”87

24 – BAB: PAHALA SEORANG YANG MEMBEKALI PASUKAN

زَ غَازِيًا 24-بَاب: أَجْر مَنْ جَهَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 1092- عَـنْ زَيْـدِ بْـنِ خَالـِدٍ الْجُهَنـِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ فَقَدْ غَـزَا وَمَـنْ خَلَفَهُ فـِيْ أَهْلـِهِ بخَِيْـرٍ فَقَدْ  ـزَ غَازِيًـا فيِْ سَـبيِلِ اللَّ هُ قَـالَ: »مَنْ جَهَّ مَ أَنَّ وَسَـلَّ

غَزَا.«
1092 - Dari Zaid bin Khalid Al Juhani88 g dari Rasulullah a, bahwa beliau 

a bersabda: “Barangsiapa menyediakan perbekalan orang yang berjuang di 
jalan Allah, berarti dia ikut berjuang89. Barangsiapa mengurusi dengan baik 
keluarga yang ditinggalkan pejuang fi sabilillah90, berarti dia ikut berjuang.”91

81 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4903
82 Sekelompok pasukan. (Mirqah al-Mafatih Syarh Miskyah al-Mashabih hadis No 3812, karya Ali 

bin Sulthan Muhammad al-Qari Cet. Dar al-Fikr th 2002 M/1422 H)
83 Pasukan yang berjumlah sekitar 400 orang. (Mirqah al-Mafatih)
84 Karena ada tiga faedah yang didapatkan: yaitu kemenangan, rampasan perang dan tingginya 

kalimat Allah. (al-Minnah 4927)
85 Mendapatkan luka atau meninggal. (Mirqah al-Mafatih)
86 Karena pahala mereka didapatkan di akhirat semuanya, tidak disegerakan di dunia. (al-Minnah 

4927)
87 HR Muslim 1091
88 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4879
89 Dia mendapatkan pahala seperti orang yang berjuang fi sabilillah sekalipun dia terjun di medan 

pertempuran. (al-Minnah 4902)
90 Menafkahi dan membantu mereka. 
91 HR Muslim 1895, al-Bukhari 2843
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25 – BAB: SEORANG YANG MENYIAPKAN PERBEKALAN UNTUK 
BERJIHAD LALU SAKIT MAKA HENDAKNYA MEMBERIKAN 

PERBEKALANNYA KEPADA ORANG AKAN BERPERANG

زَ فَمَرِضَ فَلْيَدْفَعهُ إلَِى مَنْ يَغْزُو 25-بَاب: فيِْمَنْ تَجَهَّ

ـهِ إِنّـِي أُرِيـدُ  ـهُ عَنـْهُ أَنَّ فَتًـى مِـنْ أَسْـلَمَ قَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 1093- عَـنْ أَنَـسِ رَضِـيَ اللَّ
ـزَ فَمَـرِضَ« فَأَتَـاهُ،  ـهُ قَـدْ كَانَ تَجَهَّ ـزُ؟ قَـالَ: »ائِْـتِ فُاَنًـا فَإنَِّ الْغَـزْوَ، وَلَيْـسَ مَعِـي مَـا أَتَجَهَّ
ـذِي  ـلَمَ، وَيَقُـولُ: أَعْطِنـِي الَّ مَ يُقْرِئُـكَ السَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ: إِنَّ رَسُـولَ اللَّ
ـهِ لَ  ـزْتُ بـِهِ وَلَ تَحْبسِِـي عَنـْهُ شَـيْئًا فَوَاللَّ ـذِي تَجَهَّ ـزْتَ بـِهِ، قَـالَ: »يَـا فُلَنَـةُ أَعْطِيـهِ الَّ تَجَهَّ

تَحْبسِِي مِنهُْ شَيْئًا فَيُبَارَكَ لَكِ فيِهِ.«
1093 - Dari Anas bin Malik92 g bahwasanya seorang pemuda dari suku 

Aslam berkata: “wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ingin berperang, namun 
aku tidak memiliki perbekalan.” beliau a bersabda: “Temuilah fulan, sebab dia 
telah mempersiapkan perbekalannya namun sakit.” Maka pemuda itu menda-
tanginya, lalu berkata: “Sesungguhnya Rasulullah a mengirim salam untuk 
anda.” Dia melanjutkan ucapannya: “Berikan kepadaku perbekalan yang telah 
engkau persiapkan!” Lalu orang yang sakit itu berkata (kepada keluarganya): 
“wahai fulanah, berikanlah perbekalan yang telah aku persiapkan untuk berjuang 
kepadanya, dan jangan menahan pemberian kepadanya sedikitpun, demi Allah 
jangan menahan pemberian kepadanya sedikitpun! Agar Allah memberikan 
keberkahan untukmu karenanya.”93

26 – BAB: KEHORMATAN ISTRI PARA PEJUANG AGAMA 
DAN SEORANG YANG MENGURUSI KELUARGA 
SEORANG PEJUANG LALU MENGKHIANATINYA

26-بَاب: حُرْمَة نسَِاء المُجَاهِدِيْنَ وَمَنْ يَخْلُفُ المُجَاهِد فيِْ أَهْلهِِ فَيَخُوْنُهُ

هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1094- عَنْ سُـلَيْمَانَ بْـنِ بُرَيْدَةَ عَـنْ أَبيِهِ رَضِـيَ اللَّ
هَاتهِِـمْ وَمَـا مِـنْ رَجُلٍ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »حُرْمَـةُ نسَِـاءِ الْمُجَاهِدِيـنَ عَلَـى الْقَاعِدِيـنَ كَحُرْمَـةِ أُمَّ
مِـنْ الْقَاعِدِيـنَ يَخْلُـفُ رَجُـاً مِـنْ الْمُجَاهِدِيـنَ فـِيْ أَهْلـِهِ فَيَخُونُـهُ فيِهِـمْ إلَِّ وُقِـفَ لَـهُ يَـوْمَ 

92 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4878
93 HR Muslim 1894, Abu Daud 2780
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الْقِيَامَةِ فَيَأْخُذُ مِنْ عَمَلهِِ مَا شَاءَ، فَمَا ظَنُّكُمْ؟«
1094  - Dari Sulaiman bin Buraidah94 dari ayahnya g dia berkata: Rasulullah 

a bersabda: “Kehormatan isteri-isteri para pejuang agama bagi mereka yang 
tidak ikut berjuang, seperti kehormatan ibu-ibu mereka. Tidaklah seorang 
yang tidak ikut berperang karena mengurusi keluarga salah seorang pejuang 
agama, namun dia justru mengkhianatinya, melainkan pada hari Kiamat amal-
annya akan diambil oleh saudaranya sesukanya, maka bagaimanakah pendapat 
kalian?”95 

27 – BAB: TENTANG SABDA NABI:

اعَة تيِ ظَاهِرِينَ عَلَى الْحَقِّ حَتَّى تَقُوْم السَّ لَ تَزَالُ طَائفَِةٌ مِنْ أُمَّ
“Senantiasa akan ada suatu kelompok dari umatku yang menegakkan kebenaran hingga 
tiba hari kiamat”

مَ: لَ تَزَالُ طَائفَِةٌ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 27-بَاب: فيِْ قَوْلهِِ صَلَّى اللَّ
اعَة تيِ ظَاهِرِينَ عَلَى الْحَقِّ حَتَّى تَقُوْمَ السَّ مِنْ أُمَّ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1095- عَـنْ ثَوْبَـانَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ  هُـمْ مَـنْ خَذَلَهُـمْ حَتَّـى يَأْتـِيَ أَمْـرُ اللَّ تـِي ظَاهِرِيـنَ عَلَـى الْحَـقِّ لَ يَضُرُّ تَـزَالُ طَائفَِـةٌ مِـنْ أُمَّ

وَهُمْ كَذَلكَِ.
1095 - Dari Tsauban96 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Senantiasa 

akan ada suatu kelompok umatku yang menegakkan kebenaran, orang yang 
menyelisihi97 mereka tidak akan memudharatkan mereka hingga datang kete-
tapan Allah98 sedangkan mereka tetap seperti itu.”99

ـدٍ،  مُخَلَّ بْـنِ  مَسْـلَمَةَ  عِنـْدَ  قَالَ:كُنـْتُ  الْمَهْـرِيّ  شِمَاسَـةَ  بْـن  حْمَـنِ  الرَّ عَبْـد  1096- عـن 
ـاعَةُ إلَِّ عَلَى شِـرَارِ  ـهِ: لَ تَقُـومُ السَّ ـهِ بْـنُ عَمْرِو بْـنِ الْعَـاصِ، فَقَـالَ عَبْـدُ اللَّ وَعِنـْدَهُ عَبْدُ اللَّ

94 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4885
95 HR muslim 1897, an-Nasai 3189, Abu Daud 2496
96 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4927
97 Menyelisihi dan meninggalkan mereka. (al-Minnah 170)
98 Yaitu hari kiamat. (al-Minnah)
99 HR Muslim 1920, al-Bukhari 7311, at-Tirmidzi 2229, Ibnu Majah 9
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هُ عَلَيْهِـمْ، فَبَيْنمََـا هُـمْ  ـهَ بشَِـيْءٍ إِلَّ رَدَّ الْخَلْـقِ، هُـمْ شَـرٌّ مِـنْ أَهْـلِ الْجَاهِلِيَّـةِ، لَ يَدْعُـونَ اللَّ
هِ!  عَلَـى ذَلـِكَ أَقْبَـلَ عُقْبَـةُ بْـنُ عَامِـرٍ، فَقَـالَ لَـهُ مَسْـلَمَةُ: يَـا عُقْبَـةُ، اسْـمَعْ مَـا يَقُـوْلُ عَبْـدُ اللَّ
مَ يَقُـوْلُ: »لَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا أَنَا فَسَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ فَقَـالَ عُقْبَةُ: هُـوَ أَعْلَـمُ، وَأَمَّ
هُـمْ مَـنْ خَالَفَهُمْ  هِـمْ، لَ يَضُرُّ ـهِ قَاهِرِيـنَ لعَِدُوِّ تـِي يُقَاتلُِـونَ عَلَى أَمْـرِ اللَّ تَـزَالُ عِصَابَـةٌ مِنْ أُمَّ
هُ رِيحًـا كَرِيحِ  ـهِ: أَجَلْ، ثُـمَّ يَبْعَـثُ اللَّ ـاعَةُ، وَهُـمْ عَلَى ذَلـِكَ« فَقَـالَ عَبْدُ اللَّ حَتَّـى تَأْتيَِهُمْ السَّ
ـهَا مَسُّ الْحَرِيرِ، فَـلَ تَتْرُكُ نَفْسًـا فيِْ قَلْبـِهِ مِثْقَـالُ حَبَّةٍ مِـنْ الِإيمَـانِ إلَِّ قَبَضَتْهُ،  الْمِسْـكِ مَسُّ

اعَةُ.  ثُمَّ يَبْقَى شِرَارُ النَّاسِ عَلَيْهِمْ تَقُومُ السَّ
1096 – Dari Abdurrahman bin Syimasah al-Mahri100 ia berkata: Aku pernah 

berada di tempat Maslamah bin Mukhallad, saat itu Abdullah bin Amru bin al-Ash ada 
di situ. Lalu Abdullah berkata: “Tidaklah hari Kiamat itu terjadi kecuali menimpa 
manusia-manusia yang jahat. Mereka lebih jahat daripada manusia yang hidup di 
masa jahiliyah. Tidaklah mereka berdoa memohon sesuatu kepada Allah kecuali 
Dia pasti tidak mengabulkannya.” Saat mereka berbincang itu, tiba-tiba datang 
Uqbah bin Amir. Lalu Maslamah berkata kepadanya: “wahai Uqbah, dengarkan 
apa yang disampaikan Abdullah.” Kemudian Uqbah berkata: “Dia lebih menge-
tahui, namun saya juga pernah mendengar Rasulullah a bersabda: “Senantiasa 
akan ada dari umatku kelompok yang berperang di atas agama Allah, mereka 
mengalahkan musuh. Dan orang-orang yang menyelisihi mereka tidak akan 
membahayakan mereka sedikitpun hingga datang hari kiamat sedangkan 
mereka masih dalam keadaan seperti itu.” Abdullah berkata: “Benar.” Kemudian 
Allah mengirim angin yang baunya seperti bau kesturi dan hembusannya lembut 
selembut sutera, tidaklah angin itu melintasi seseorang yang di dalam hatinya 
terdapat keimanan meskipun hanya seberat biji, kecuali akan mewafatkannya. 
Maka tinggallah orang-orang jahat saja, kepada merekalah hari kiamat terjadi.”101

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـاصٍ رَضِـيَ اللَّ 1097- عَنْ سَـعْدِ بْـنِ أَبيِ وَقَّ
اعَةُ.« وَسَلَّمَ: »لَ يَزَالُ أَهْلُ الْغَرْبِ ظَاهِرِينَ عَلَى الْحَقِّ حَتَّى تَقُومَ السَّ

1097 - Dari Sa’ad bin Abu Waqqash102 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Senantiasa ahlul gharbi103 akan terus nampak di atas kebenaran hingga datang 

100 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4934
101 HR Muslim 1924
102 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4935
103 Al-Gharbi artinya: timba besar, yang di maksud ahli al-Gharbi adalah orang-orang Arab, karena 

merekalah yang menggunakan timba (untuk mengambil air) dan lainnya tidak. Ada juga 
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hari kiamat.”104

28 – BAB: DUA ORANG YANG BERTENGKAR LALU SALAH SATU 
MEMBUNUH LAINNYA, DAN KEDUANYA MASUK SURGA

28-بَاب: فيِْ رَجُلَيْنِ يَقْتُلُ أَحَدُهُمَا الْآخَرَ يَدْخُان الْجَنَّةَ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1098 - عـن أَبـي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ لرَِجُلَيْـنِ يَقْتُـلُ أَحَدُهُمَـا الآخَـرَ كاَِهُمَـا يَدْخُـلُ الْجَنَّـةَ«، قَالُـوا: كَيْـفَ يَـا  »يَضْحَـكُ اللَّ
إلَِـى  فَيَهْدِيـهِ  عَلَـى الآخَـرِ  ـهُ  اللَّ يَتُـوبُ  ثُـمَّ  الْجَنَّـةَ  فَيَلـِجُ  هَـذَا  »يُقْتَـلُ  قَـالَ:  ـهِ ؟  اللَّ رَسُـولَ 

هِ فَيُسْتَشْهَدُ.«  الِإسْاَمِ ثُمَّ يُجَاهِدُ فيِْ سَبيِلِ اللَّ
1098 – Dari Abu Hurairah105 berkata: Rasulullah a bersabda: “Allah tertawa 

terhadap dua orang yang saling membunuh, tetapi keduanya masuk surga.” 
Para sahabat bertanya, “Bagaimana hal itu bisa terjadi wahai Rasulullah?” beliau 
a menjawab: “Seorang pertama terbunuh lalu masuk surga, kemudian Allah 
menerima taubat orang yang membunuh dan memberi petunjuk masuk Islam, 
lalu dia berjihad di jalan Allah dan mati syahid.”106

29 – BAB: BARANGSIAPA MEMBUNUH ORANG 
KAFIR LALU TEGUH DALAM ISLAM

دَ لَمْ يَدْخُل النَّار 29-بَاب: مَنْ قَتَلَ كَافرًِا ثُمَّ سَدَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1099- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ؟  »لَ يَجْتَمِعَـانِ فـِيْ النَّـارِ اجْتمَِاعًـا يَضُـرُّ أَحَدُهُمَـا الآخَـرَ؟« قِيـلَ: مَـنْ هُـمْ يَـا رَسُـولَ اللَّ

دَ.« قَالَ: »مُؤْمِنٌ قَتَلَ كَافرًِا ثُمَّ سَدَّ

pendapat yang mengatakan bahwa ahlul gharbi adalah orang-orang yang mempunyai kekuatan 
dan kesungguhan dalam berjihad. Dan ada juga pendapat yang mengatakan bahwa ahlul gharbi 
adalah penduduk negeri Syam, karena negeri itu letaknya di sebelah barat Hijaz. Dalam riwayat 
Ahmad disebutkan bahwa golongan itu berada di Baitul Maqdis (Palestina). Namun bukanlah 
makna hadis itu berarti bahwa kelompok penegak kebenaran itu hanya berada di Baitul Maqdis 
dan sekitarnya saja, namun maksudnya adalah kelompok itu akan berkumpul di tempat itu untuk 
memerangi Dajjal. (al-Minnah 4958)

104 HR Muslim 25
105 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4871
106 HR Muslim 1890, an-Nasai 3166, Ibnu Majah 199
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1099 - Dari Abu Hurairah107 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Tidak 
akan berkumpul di neraka, yang salah satunya membahayakan yang lain.” 
Beliau ditanya: “Siapa mereka itu wahai Rasulullah?” Rasulullah menjawab: 
“Seorang mukmin yang membunuh orang kafir, lalu teguh dalam agamanya.”108

30 – BAB: KEUTAMAAN SEORANG YANG 
MENAFKAHKAN UNTANYA DI JALAN ALLAH

هِ 30-بَاب: فَضْلُ مَنْ حَمَلَ عَلىَ نَاقَتهِِ فيِْ سَبيِْلِ اللَّ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جَـاءَ رَجُـلٌ بنِاَقَـةٍ مَخْطُومَةٍ،  1100- عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَـكَ بهَِـا يَـوْمَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ فَقَـالَ: هَـذِهِ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ

هَا مَخْطُومَةٌ.«  الْقِيَامَةِ سَبْعُ مِائَةِ نَاقَةٍ كُلُّ
1100 - Dari Abu Mas’ud Al-Anshari109 g dia berkata: Datang seorang laki-

laki menuntun seekor unta yang terikat tali kekang, lalu ia berkata: “Unta Ini 
saya berikan untuk berjuang di jalan Allah.” Kemudian Rasulullah a bersabda: 
“Pada hari kiamat engkau akan mendapatkan tujuh ratus unta beserta tali 
kekangnya.”110

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جَاءَ رَجُـلٌ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّى  1101- عَـنْ أَبـِي مَسْـعُودٍ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ
فَقَـالَ رَجُـلٌ: يَـا  فَقَـالَ: »مَـا عِنْـدِي«  أُبْـدِعَ بـِي فَاحْمِلْنـِي،  إِنِّـي  فَقَـالَ:  مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَنْ دَلَّ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَلَى مَنْ يَحْمِلُـهُ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ، أَنَا أَدُلُّ رَسُـولَ اللَّ

عَلَى خَيْرٍ فَلَهُ مِثْلُ أَجْرِ فَاعِلهِِ.« 
1101 - Dari Abu Mas’ud Al-Anshari111 dia berkata: “Datang seseorang 

menemui Nabi a seraya berkata: “wahai Rasulullah, jalan kami telah terputus 
karena hewan tungganganku telah mati, oleh karena itu bawalah saya dengan 
hewan tunggangan yang lain.” Maka beliau bersabda: “Saya tidak memiliki 
(hewan tunggangan yang lain).” Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang berkata, 
“wahai Rasulullah, saya dapat menunjukkan seseorang yang dapat membawa-
nya (memperoleh penggantinya).” Maka beliau bersabda: “Barangsiapa dapat 

107 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4873
108 HR Muslim 1891
109 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4874
110 HR Muslim 1892, an-Nasai 3187
111 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4876
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menunjukkan suatu kebaikan, maka dia akan mendapatkan pahala seperti 
orang yang melakukannya.”112

31 – BAB: FIRMAN ALLAH c:

بن ۇ ۆ ۆ ۈ ۈ ۇٴ بم
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi." 
(QS al-Anfal: 60)

ةٍ« )الأنفال:60( وا لَهُمْ مَا اسْتَطَعْتُمْ مِنْ قُوَّ 31-باب: في قوله تعالى: »وَأَعِدُّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 1102- عـن عُقْبَةَ بْـن عَامِـرٍ رَضِـيَ اللَّ
ةٍ [ )النفال: 60(  وا لَهُـمْ مَا اسْـتَطَعْتُمْ مِنْ قُـوَّ مَ وَهُوَ عَلَـى الْمِنبَْرِ، يَقُـوْلُ: »]وَأَعِدُّ وَسَـلَّ

مْيُ.« ةَ الرَّ مْيُ، أَلَ إنَِّ الْقُوَّ ةَ الرَّ مْيُ، أَلَ إنَِّ الْقُوَّ ةَ الرَّ أَلَ إنَِّ الْقُوَّ
1102 - Dari Uqbah bin Amir113 g ia berkata: Aku pernah mendengar 

Rasulullah a bersabda di atas mimbar: “(Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi) (QS. Al-Anfaal: 60), ketahuilah 
sesungguhnya kekuatan itu adalah melempar114, ketahuilah sesungguhnya 
kekuatan itu adalah melempar, ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah 
melempar.”115

32 – BAB: ANJURAN BERLATIH MELONTARKAN

مْيِ 32-بَاب: الحَث عَلىَ الرَّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَالَ: سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّ 1103- عَنْ عُقْبَةَ بْنِ عَامِرٍ رَضِيَ اللَّ
هُ فَا يَعْجِزُ أَحَدُكُمْ أَنْ يَلْهُوَ بأَِسْهُمِهِ.« يَقُوْلُ: »سَتُفْتَحُ عَلَيْكُمْ أَرَضُونَ وَيَكْفِيكُمُ اللَّ

 1103 – Dari Uqbah bin Amir116 g dia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah a bersabda: “ Banyak negeri-negeri yang akan kalian taklukkan 

112 HR Muslim 1893, at-Tirmidzi2671, Abu Daud 5129
113 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4923
114 Makna melempar secara umum meliputi panah, alat pelempar, pesawat tempur, senapan, roket 

peluncur bom dll. (al-Minnah 4946) 
115 HR Muslim 1917, at-Tirmidzi 3083, Abu Daud 2514, Ibnu Majah 2813
116 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4924
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dan Allah akan mencukupi kalian117, karena itu janganlah kalian lemah118 dari 
berlatih memanah.”119 

حْمَـنِ بْـنِ شَمَاسَـةَ: أَنَّ فُقَيْمًـا اللَّخْمِـيَّ قَـالَ لعُِقْبَـةَ بْـنِ عَامِـرٍ رَضِـيَ  1104- عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
هُ عَنـْهُ: تَخْتَلِـفُ بَيْـنَ هَذَيْـنِ الْغَرَضَيْنِ، وَأَنْـتَ كَبيِرٌ يَشُـقُّ عَلَيْـكَ، قَـالَ عُقْبَةُ: لَـوْلَ كَلَمٌ  اللَّ
مَ لَـمْ أُعَانيِـهِ، قَـالَ الْحَـارِثُ: فَقُلْـتُ لِبْـنِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ سَـمِعْتُهُ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ

مْيَ ثُمَّ تَرَكَهُ فَلَيْسَ مِنَّا أَوْ قَدْ عَصَى.«  هُ قَالَ: »مَنْ عَلمَِ الرَّ شَمَاسَةَ: وَمَا ذَاكَ؟ قَالَ: إنَِّ
1104 - Dari Abdurrahman bin Syamasah120: Bahwasanya Fuqaim al-Lakhmi 

berkata kepada Uqbah bin Amir g: “Engkau tidak mengenai sasaran di   antara dua 
sasaran ini, engkau telah lanjut usia tentulah sulit121 bagimu.” Uqbah menjawab: 
“Kalau bukan karena suatu kalimat yang aku pernah mendengar dari Rasulullah 
a niscaya aku tidak melakukan hal yang sulit ini.” Al-Harits (Periwayat hadis)122 
berkata: lalu Aku bertanya kepada Ibnu Syamasah: “Apa sabda beliau a itu?” Uqbah 
bin Amir berkata: Sesungguhnya Nabi a bersabda: “Barangsiapa mengetahui 
ilmu memanah namun ia meninggalkannya maka bukan termasuk golongan ku123 
atau dia telah durhaka.”124

33 – BAB: DI RAMBUT KUDA TERDAPAT 
KEBAIKAN HINGGA HARI KIAMAT

33-بَاب: الخَيْل فيِْ نَوَاصِيْهَا الخَيْر إلِىَ يَوْمِ القِيَامَةِ

117 Allah akan mencukupi kalian dari kejahatan penduduk yang kalian taklukkan, dan Dia akan 
memberi kemenangan kepada kalian. Atau makna yang lain dari kalimat di atas adalah kalimat 
doa: Aku mohon agar Allah mencukupi kalian dari kejahatan penduduk yang kalian taklukkan 
dan memberi kemenangan kalian, akan tetapi hendaknya kalian bersiap-siap berjihad. (Fathul 
Mun’im jilid 7 hal 591)

118 Berlatih hingga mahir, agar dapat membantu dalam memerangi musuh. Hadis ini terdapat 
anjuran untuk berlatih mempergunakan senjata peperangan sebagai persiapan melawan musuh. 
(al-Minnah 4947)

119 HR Muslim 1918, at-Tirmidzi 3083
120 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4926
121 Uqbah bin Amir berusaha dengan susah payah latihan melempar senjata saat telah lanjut usia, 

dan berat baginya untuk tepat sasaran dari dua sasaran latihannya. Kata-kata Fuqaim al-Lakhmi 
ini adalah ungkapan yang Maknanya: “Tidak sepatutnya engkau melakukan latihan melempar 
ini.” (Fathul Mun’im)

122 Sanad hadis ini secara lengkapnya: Muhammad bin Ramhin bin al-Muhajir menceritakan kepada 
kami, al-Laits mengkabarkan kepada kami dari al-Harits bin Ya’qub dari Abdurrahman bin 
Syamamah bahwasanya Fuqaiman al-Lakhmi berkata kepada Uqbah bin Amir. (Fathul Mun’im) 

123 Tidak berada dalam petunjukku dan sunnahku. (Fathul Mun’im)
124 HR Muslim 1919, Ibnu Majah 2814
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ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 1105- عَنْ جَرِيـرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
مَ يَلْوِي نَاصِيَةَ فَـرَسٍ بإِصِْبَعِـهِ وَهُوَ يَقُـوْلُ: »الْخَيْـلُ مَعْقُـودٌ بنَِوَاصِيهَـا الْخَيْرُ إلَِـى يَوْمِ  وَسَـلَّ

الْقِيَامَةِ: الأجَْرُ وَالْغَنيِمَةُ.« 
1105 - Dari Jarir bin Abdillah125 g dia berkata: Aku pernah melihat Rasulullah 

a mengusap rambut126 kuda dengan jari-jari beliau sambil bersabda: “Kuda127 itu 
terikat rambutnya dengan kebaikan hingga hari kiamat, yaitu pahala128 dan 
rampasan perang.”129 

هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »الْبَرَكَةُ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1106- عَـنْ أَنَسِ رَضِـيَ اللَّ
فيِْ نَوَاصِي الْخَيْلِ.«

1106 - Dari Anas bin Malik130 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Keberkahan itu terdapat pada rambut kuda.”131

34 – BAB: TIDAK MENYUKAI ASY-SYIKAL132 PADA KUDA

كَال فيِْ الخَيْلِ 34-بَاب: كَرَاهِيَة الشِّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 1107- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـكَالُ أَنْ يَكُـونَ الْفَرَسُ فـِيْ رِجْلِـهِ الْيُمْنىَ بَيَـاضٌ وَفيِ يَدِهِ  ـكَالَ مِـنْ الْخَيْـلِ، وَالشِّ يَكْرَهُ الشِّ

الْيُسْرَى، أَوْ فيِْ يَدِهِ الْيُمْنىَ وَرِجْلِهِ الْيُسْرَى. 
1107 - Dari Abu Hurairah133 g dia berkata, Rasulullah a tidak menyukai 

asy-Syikal pada kaki kuda. Dan asy-Syikal adalah seekor kuda yang di kaki kanan-
nya dan tangan kirinya terdapat belang putih, atau pada tangan kanan dan kaki 

125 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4824
126 Rambut yang terurai pada kening kuda. (Fathul Mun’im hal 508 jilid 7)
127 Yang dipergunakan berperang. 
128 Penjelasan dari kata al-khair (kebaikan) dalam hadis ini. 
129 HR Muslim 1872, al-Bukhari 3645, at-Tirmidzi 1636, an-Nasai 3562, Ibnu Majah 2788
130 HR Muslim 1874, al-Bukhari 2851, an-Nasai 3571
131 HR Muslim 1874, al-Bukhari 2851, an-Nasai 3571
132 Adanya warna belang putih pada sebagian kaki kuda. Karena hal ini menunjukkan bahwa kuda 

itu bukan jenis yang unggul, sebagaimana ada yang berpendapat demikian.
133 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4833
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kirinya.134 

35 – BAB: PERLOMBAAN KUDA DAN PROSES MENGUATKANNYA

35-بَاب: المُسَابَقَة بَيْنَ الخَيْل وَتَضْمِيْرِهَا

مَ سَـابَقَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1108- عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
تـِي قَـدْ أُضْمِـرَتْ مِـنْ الْحَفْيَـاءِ، وَكَانَ أَمَدُهَـا ثَنيَِّـةَ الْـوَدَاعِ، وَسَـابَقَ بَيْـنَ الْخَيْـلِ  باِلْخَيْـلِ الَّ

تيِ لَمْ تُضْمَرْ مِنْ الثَّنيَِّةِ إلَِى مَسْجِدِ بَنيِ زُرَيْقٍ، وَكَانَ ابْنُ عُمَرَ فيِمَنْ سَابَقَ.  الَّ
1108 - Dari Ibnu Umar135 p bahwasanya Rasulullah a pernah berlomba 

pacuan kuda yang dilakukan idmar136 padanya, di mulai dari Haifa137, berakhir di 
Tsaniyatul Wada’138, dan beliau juga berlomba dengan kuda yang belum dilakukan 
idmar dari Tsaniyah hingga Masjid Bani zuraikh139. Dan Ibnu’Umar turut serta dalam 
perlombaan itu.”140

36 – BAB: MEREKA YANG MEMPUNYAI UZUR TIDAK 
IKUT BERPERANG DAN FIRMAN ALLAH:

بن   ٱ ٻ ٻ بم
“Tidaklah sama antara mukmin yang duduk.” (QS an-Nisa 95)

36-بَاب: فيِْ أَهْل التَخَلُّف باِلعُذْر وَقَوْلهِِ تَعَالَى: »لَ 
يَسْتَوِي الْقَاعِدُونَ« )النساء:95( الآية

ـهُ عَنـْهُ يَقُـوْلُ فـِيْ هَـذِهِ الآيَـةِ: ]لَ  ـهُ سَـمِعَ الْبَـرَاءَ رَضِـيَ اللَّ 1109- عَـنْ أَبـِي إِسْـحَقَ أَنَّ
ـهِ  ـهِ [ فَأَمَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ يَسْـتَوِي الْقَاعِـدُونَ مِـنْ الْمُؤْمِنيِـنَ ... وَالْمُجَاهِـدُونَ فـِيْ سَـبيِلِ اللَّ

134 HR Muslim 1875, at-Tirmidzi 1698, an-Nasai 3566, Abu Daud 2547, Ibnu Majah 2790
135 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4820
136 Kuda di kuatkan dengan diberi makan hingga gemuk dan kokoh, setelah itu makanannya 

dikurangi sesuai takaran, lalu di pacu di lapangan hingga agak kurus. Dan proses ini berlangsung 
sekitar empat puluh hari. (al-Minnah 4843)

137 Letaknya di sebelah utara Madinah, dekat al-Ghobah. (al-Minnah)
138 Letaknya di sebelah utara kota Madinah. (al-Minnah)
139 Sekarang namanya lebih dikenal dengan Masjid as-Sabaq, letaknya di barat laut Masjid Nabawi. 

(al-Minnah)
140 HR Muslim 1870, al-Bukhari 2870, an-Nasai 3566, Abu Daud 2547, Ibnu Majah 2790
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مَ زَيْـدًا، فَجَـاءَ بكَِتـِفٍ يَكْتُبُهَـا، فَشَـكَا إلَِيْـهِ ابْـنُ أُمٍّ مَكْتُـومٍ ضَرَارَتَـهُ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
رَرِ[. فَنزََلَتْ: ] لَ يَسْتَوِي الْقَاعِدُونَ مِنْ الْمُؤْمِنيِنَ غَيْرُ أُوليِ الضَّ

1109 - Dari Abu Ishaq141 bahwasanya dia pernah mendengar al-Barra g 
berkomentar sehubungan dengan ayat ini: “Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai uzur dengan orang-
orang yang berjihad di jalan Allah dengan harta mereka dan jiwanya” (QS An 
Nisaa: 95), Rasulullah a memerintahkan Zaid bin Tsabit untuk menulis ayat terse-
but, lalu Zaid datang membawa tulang bahu unta142 untuk menulis ayat tersebut. 
Kemudian Ibnu Ummi Maktum143 mengadukan kesulitannya, tidak dapat turut 
berperang karena buta. Lalu turunlah ayat itu: “Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak ikut berperang) yang tidak mempunyai ‘uzur.”144 

37 – BAB: SEORANG YANG TIDAK DAPAT 
PERGI BERPERANG KARENA SAKIT

37-بَاب: مَنْ حَبَسَهُ المَرَضُ عَنِ الغَزْوِ

مَ فـِيْ غَزَاةٍ،  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ا مَـعَ النَّبيِِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: كُنَـّ 1110- عَـنْ جَابـِرٍ رَضِيَ اللَّ
فَقَـالَ: »إنَِّ باِلْمَدِينَـةِ لَرِجَـالً مَـا سِـرْتُمْ مَسِـيرًا وَلَ قَطَعْتُـمْ وَادِيًـا إلَِّ كَانُـوا مَعَكُـمْ حَبَسَـهُمْ 

الْمَرَضُ.« 
1110 - Dari Jabir145 g dia berkata: Kami pernah ikut berperang bersama Nabi 

a dalam suatu peperangan, saat itu beliau a bersabda: “Di Madinah ada bebe-
rapa orang yang tidak ikut serta dalam peperangan, tidakkah kalian melewati 
suatu jalan atau lembah, melainkan mereka bersama kalian (dalam pahala)146, 
mereka terhalang karena sakit.”147

141 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4888
142 Para sahabat Nabi menulis di tulang bahu unta ini karena lebar dan ringan seperti lembaran kayu. 

(al-Minnah 4911)
143 Yaitu Abdullah, nama ibunya Atikah, dan dijuluki dengan Ummi Maktum karena anaknya 

(Abdullah) buta. Adapun nama ayahnya adalah Zaidah. (al-Minnah 4911)
144 HR Muslim 1898, al-Bukhari 2831
145 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4909
146 Karena mereka bersama kalian dalam tujuan, niat dan perasaan mereka, namun jasad mereka 

tidak bersama kalian, karena mereka sakit. (al-Minnah 4932)
147 HR Muslim 1911
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135-1كتاب1السير
HADIS KE 1111 - 1155

1 – BAB: MENGANGKAT PEMIMPIN PASUKAN 
DAN WASIAT KEPADA MEREKA

رَايَا وَالوَصِيَّة لَهُمْ بمَِا يَنْبَغِي 1-بَاب: فيِْ الأمَُرَاء عَلىَ الجُيُوْش وَالسَّ

رَ  مَ إذَِا أَمَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 1111- عَـنْ بُرَيْدَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ ] عَزَّ وَجَـلَّ [ وَمَـنْ مَعَهُ مِنْ  تهِِ بتَِقْـوَى اللَّ ةٍ أَوْصَـاهُ فـِيْ خَاصَّ أَمِيـرًا عَلَـى جَيْشٍ أَوْ سَـرِيَّ
ـهِ، اغْزُوا  ـهِ قَاتلُِـوا مَنْ كَفَـرَ باِللَّ ـهِ فيِْ سَـبيِلِ اللَّ الْمُسْـلِمِينَ خَيْرًا، ثُـمَّ قَـالَ: »اغْزُوا باِسْـمِ اللَّ
كَ مِـنْ الْمُشْـرِكيِنَ  ـوا وَلَ تَغْـدِرُوا وَلَ تَمْثُلُـوا وَلَ تَقْتُلُـوا وَليِـدًا، وَإذَِا لَقِيـتَ عَـدُوَّ وَلَ تَغُلُّ
تُهُـنَّ مَـا أَجَابُـوكَ فَاقْبَـلْ مِنْهُمْ وَكُـفَّ عَنْهُـمْ، ثُمَّ  فَادْعُهُـمْ إلَِـى ثَـاَثِ خِصَـالٍ أَوْ خِـاَلٍ، فَأَيَّ
لِ مِنْ  ادْعُهُـمْ إلَِى الِإسْـاَمِ، فَـإنِْ أَجَابُـوكَ فَاقْبَلْ مِنْهُـمْ وَكُـفَّ عَنْهُمْ، ثُـمَّ ادْعُهُـمْ إلَِى التَّحَـوُّ
هُـمْ إنِْ فَعَلُوا ذَلـِكَ فَلَهُمْ مَـا للِْمُهَاجِرِيـنَ وَعَلَيْهِمْ  دَارِهِـمْ إلَِـى دَارِ الْمُهَاجِرِيـنَ وَأَخْبرِْهُـمْ أَنَّ
كَأَعْـرَابِ  يَكُونُـونَ  هُـمْ  أَنَّ فَأَخْبرِْهُـمْ  مِنْهَـا  لُـوا  يَتَحَوَّ أَنْ  أَبَـوْا  فَـإنِْ  الْمُهَاجِرِيـنَ،  عَلَـى  مَـا 
ـهِ الَّـذِي يَجْـرِي عَلَـى الْمُؤْمِنيِـنَ، وَلَ يَكُـونُ لَهُـمْ فـِيْ  الْمُسْـلمِِينَ يَجْـرِي عَلَيْهِـمْ حُكْـمُ اللَّ
الْغَنيِمَـةِ وَالْفَـيْءِ شَـيْءٌ إلَِّ أَنْ يُجَاهِـدُوا مَـعَ الْمُسْـلمِِينَ، فَإنِْ هُـمْ أَبَوْا فَسَـلْهُمْ الْجِزْيَـةَ، فَإنِْ 
وَإذَِا  وَقَاتلِْهُـمْ،  ـهِ  باِللَّ فَاسْـتَعِنْ  أَبَـوْا  هُـمْ  فَـإنِْ  عَنْهُـمْ،  وَكُـفَّ  مِنْهُـمْ  فَاقْبَـلْ  أَجَابُـوكَ  هُـمْ 
ةَ  ـةَ نَبيِِّـهِ فَـاَ تَجْعَـلْ لَهُـمْ ذِمَّ ـهِ وَذِمَّ ـةَ اللَّ حَاصَـرْتَ أَهْـلَ حِصْـنٍ فَـأَرَادُوكَ أَنْ تَجْعَـلَ لَهُـمْ ذِمَّ
كُـمْ أَنْ تُخْفِـرُوا ذِمَمَكُمْ  ـةَ أَصْحَابـِكَ، فَإنَِّ تَـكَ وَذِمَّ ـةَ نَبيِِِّـهِ، وَلَكنِْ اجْعَـلْ لَهُـمْ ذِمَّ ـهِ وَلَ ذِمَّ اللَّ
أَهْـلَ  حَاصَـرْتَ  وَإذَِا  رَسُـولهِِ،  ـةَ  وَذِمَّ ـهِ  اللَّ ـةَ  ذِمَّ تُخْفِـرُوا  أَنْ  مِـنْ  أَهْـوَنُ  أَصْحَابكُِـمْ  وَذِمَـمَ 
ـهِ، وَلَكـِنْ أَنْزِلْهُمْ  ـهِ فَـاَ تُنْزِلْهُـمْ عَلَـى حُكْـمِ اللَّ حِصْـنٍ فَـأَرَادُوكَ أَنْ تُنْزِلَهُـمْ عَلَـى حُكْـمِ اللَّ
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هِ فيِهِمْ أَمْ لَ.« عَلَى حُكْمِكَ، فَإنَِّكَ لَ تَدْرِي أَتُصِيبُ حُكْمَ اللَّ

حْمَنِ، يَعْنيِ ابْنُ مَهْدِي: هَذَا أَوْ نَحْوَهُ.  قَالَ عَبْدُ الرَّ
1111 - Dari Buraidah1 g dia berkata: "Dahulu jika Rasulullah a mengang-

kat seorang pemimpin Jaisy atau sariyyah2, beliau menasehatinya secara khusus 
untuk bertakwa kepada Allah, kemudian beliau bersabda: "Berperanglah dengan 
menyebut nama Allah, perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah, berpe-
ranglah dan janganlah berkhianat dalam harta rampasan perang, janganlah 
mengkhianati perjanjian, jangan membunuh dengan cara mencincang (menca-
bik-cabik bagian tubuh), dan jangan membunuh anak-anak. Dan apabila kalian 
bertemu dengan musuh kalian dari kalangan orang-orang musyrik, maka 
serulah mereka kepada tiga hal, jika mereka menerima salah satu dari tiga hal 
itu, maka terimalah dan jangan memerangi mereka, kemudian serulah mereka 
untuk menganut agama Islam. Jika mereka menerimanya maka terimalah dan 
jangan memerangi mereka, setelah itu serulah mereka untuk hijrah dari negeri 
mereka menuju negeri kaum Muhajirin3. Dan beritahukanlah jika melaku-
kan hal ini, mereka mempunyai hak dan kewajiban yang sama seperti kaum 
Muhajirin. Apabila mereka enggan berhijrah dari negeri mereka, maka berita-
hukanlah bahwa mereka sama dengan orang-orang Muslim lainnya4, mereka 
tidak mendapatkan sedikitpun harta rampasan perang, kecuali jika berjihad 
bersama kaum Muslimin. Jika mereka menolak maka kenakanlah jizyah5, 
dan jika mereka menyanggupi membayar jizyah janganlah kalian meme-
rangi mereka, namun jika mereka menolak membayar maka berdoalah dengan 
meminta pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka. Dan apabila kalian 
mengepung benteng, lalu mereka ingin menyerah dan memintamu untuk 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4497
2 Sariyyah adalah sekelompok pasukan yang induk pasukannya dinamakan jaisy, jumlah pasukan 

sariyyah ini sekitar 100 hingga 500 orang, jika lebih dari 800 dinamakan jaisy. Adapun para ulama 
ahli sejarah peperangan Nabi memberi istilah sariyyah: Pasukan muslimin (jaisy) yang Nabi tidak 
ikut serta di dalamnya. (al-minnah 4522) 

3 Yaitu Kota Madinah al-Munawwarah. (Fathul Mun’im jilid 7 hal 89)
4 Makna hadis ini: Jika mereka masuk Islam maka dianjurkan bagi mereka untuk berhijrah ke 

Madinah, jika mereka melaksanakannya (yaitu berhijrah) maka mereka akan mendapatkan harta 
rampasan perang seperti halnya kaum Muhajirin. Namun sebaliknya jika mereka tidak mau ber -
hijrah maka keadaan mereka adalah sama halnya dengan kaum muslimin lainnya yang tinggal di 
pedalaman (arab badui) yang tidak berhijrah dan tidak berperang, berlaku bagi mereka hukum-
hukum Islam namun mereka tidak mendapatkan harta rampasan perang, dan mereka hanya 
mendapatkan bagian zakat jika mereka adalah orang yang berhak. (Syarah Shahih Muslim)

5 Jizyah adalah harta yang diambil dari orang kafir yang tinggal di wilayah kekuasaan kaum musli-
min sebagai ganti jaminan terhadap keamanan jiwa, harta dan kehormatan mereka di negeri Islam. 
(al-Minnah 4522)



817Kitab pengiriman pasukan

memberikan jaminan6 Allah dan Rasul-Nya bagi mereka, maka janganlah kamu 
penuhi permintaan mereka. Tetapi berikanlah jaminan perlindungan darimu 
dan dari sahabat-sahabatmu, sebab jika pelanggaran perjanjian atas namamu 
dan para sahabatmu adalah lebih ringan daripada kalian merusak perjanjian 
keamanan atas nama Allah dan Rasul-Nya. Dan jika kalian mengepung pendu-
duk suatu benteng, lalu mereka menyerah tanpa syarat dan menginginkan agar 
engkau menghukumi mereka hanya berdasarkan7 hukum Allah, maka jangan-
lah kamu melakukannya, namun tetapkanlah hukuman pernyerahan tanpa 
syarat menurutmu, karena engkau tidak mengetahui, apakah engkau tepat 
dalam menetapkan hukum Allah terhadap mereka atau tidak." Abdurrahman 
Ibnu Mahdi (periwayat hadis) menyebutkan hadis seperti ini atau semisalnya.8

2 – BAB: PERINTAH UNTUK MEMPERMUDAH

2-بَاب: فيِْ أَمْرِ البُعُوْثِ التَّيْسِيْرِ

مَ بَعَثَـهُ وَمُعَاذًا  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 1112 - عَـنْ أَبيِ مُوْسَـى رَضِـيَ اللَّ
رَا وَتَطَاوَعَا وَلَ تَخْتَلفَِا.« رَا وَلَ تُنَفِّ رَا وَبَشِّ رَا وَلَ تُعَسِّ إلَِى الْيَمَنِ، فَقَالَ: »يَسِّ

1112 - Dari Abu Musa9 g bahwasanya Nabi a bersabda: "Permudahlah dan 
jangan kalian persulit, beri kabar gembiralah10 dan jangan membuat orang lari, 
salinglah bersepakat11 dan jangan saling berselisih."12

3 – BAB: PENGIRIMAN PASUKAN

3-بَاب: فيِْ البُعُوْثِ وَنيَِابَة الخَارِج عَنِ القَاعِدِ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1113- عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
كُـمْ خَلَـفَ  بَعَـثَ إلَِـى بَنـِي لَحْيَـانَ: »ليَِخْـرُجْ مِـنْ كُلِّ رَجُلَيْـنِ رَجُـلٌ« ثُـمَّ قَـالَ للِْقَاعِـدِ: »أَيُّ

6 Janganlah menjadikan untuk mereka perjanjian Allah, karena bisa jadi orang yang tidak menge-
tahui hak-hak perjanjian Allah melanggarnya dan merusaknya.

7 Tanpa persyaratan yang mengikat mereka. (al-Minnah)
8 HR Muslim 1731, at-Tirmidzi 1408.
9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4501
10 Dalam hadis ini terdapat perintah untuk memberi kabar gembira dengan rahmat dan karunia 

Allah dan pahalanya, serta larangan memberi berita ketakutan dan ancaman tanpa disertai kabar 
gembira.

11 Dalam menetapkan hukum. (al-Minnah 4526)
12 HR Muslim 1732, al-Bukhari 3038, Abu Daud 4835
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الْخَارِجَ فيِْ أَهْلهِِ وَمَالهِِ بخَِيْرٍ، كَانَ لَهُ مِثْلُ نصِْفِ أَجْرِ الْخَارِجِ.« 
1113 - Dari Abu Sa'id al-Khudri13 g bahwa Rasulullah a mengirim utusan ke 

Bani Lahyan: “Hendaknya dari setiap dua orang laki-laki keluar satu orang”, lalu 
beliau a bersabda kepada orang yang tidak ikut berperang: "Siapa saja diantara 
kalian yang mengurusi keluarga dan harta orang yang ikut berperang dengan 
baik, maka baginya semisal setengah pahala dari orang yang ikut berperang."14

4 - BAB: UKURAN USIA KECIL DAN DEWASA YANG DIPERBOLEHKAN 
IKUT BERPERANG DAN YANG TIDAK DIPERBOLEHKAN

غِيْرِ وَالكَبيِْرِ فيِْمَنْ يُجَاز للِقِتَالِ وَمَن لَ يُجَاز 4-بَاب: الحَد بَيْنَ الصَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: عَرَضَنـِي رَسُـوْلُ اللَّ 1114- عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
يَـوْمَ  وَعَرَضَنـِي  يُجِزْنـِي،  فَلَـمْ  سَـنةًَ  عَشْـرَةَ  أَرْبَـعَ  ابْـنُ  وَأَنَـا  الْقِتَـالِ  فـِيْ  أُحُـدٍ  يَـوْمَ  مَ  وَسَـلَّ
الْخَنـْدَقِ وَأَنَـا ابْـنُ خَمْـسَ عَشْـرَةَ سَـنةًَ فَأَجَازَنـِي، قَـالَ نَافـِعٌ: فَقَدِمْـتُ عَلَـى عُمَـرَ بْـنِ عَبْدِ 
ثْتُـهُ هَـذَا الْحَدِيـثَ، فَقَـالَ: إنَِّ هَـذَا لَحَدٌّ  ـهُ عَنـْهُ وَهُـوَ يَوْمَئِـذٍ خَلِيفَـةٌ، فَحَدَّ الْعَزِيـزِ رَضِـيَ اللَّ
الـِهِ أَنْ يَفْرِضُـوا لمَِـنْ كَانَ ابْـنَ خَمْسَ عَشْـرَةَ سَـنةًَ،  غِيـرِ وَالْكَبيِـرِ، فَكَتَـبَ إلَِـى عُمَّ بَيْـنَ الصَّ

وَمَنْ كَانَ دُونَ ذَلكَِ فَاجْعَلُوهُ فيِْ الْعِيَالِ.
1114 - Dari Ibnu Umar15 p dia berkata: Rasulullah a memeriksaku di hari 

peperangan Uhud, saat itu usiaku empat belas tahun, dan beliau a tidak memper-
bolehkanku ikut berperang. Dan beliau a juga memeriksaku di hari terjadi 
peperangan al-Khandaq. Saat itu usiaku lima belas tahun, dan beliau memper-
bolehkanku ikut berperang. Nafi berkata: "Aku mendatangi Umar bin Abdul Aziz 
saat dia menjabat Khalifah, lalu aku sampaikan hadis ini. Kemudian dia berkata: 
"Sesungguhnya hal ini adalah batas antara usia kecil dan dewasa." Lalu dia menu-
lis surat kepada pegawainya supaya mereka16 menetapkan gaji bagi mereka yang 
telah berusia lima belas tahun. Adapun anak yang usianya kurang dari lima belas 
tahun mereka menetapkannya sebagai anak kecil."17

13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4884
14 HR Muslim 1896, Abu Daud 2510
15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4814
16 Mereka menetapkan gaji di pembukuan tentara. Dan mereka membedakan pemberian Negara 

antara rakyat yang siap berperang dan keluarganya yang tidak berperang. Karena mereka yang 
siap berperang kedudukannya seperti tentara pada zaman itu. (al-Minnah 4837)

17 HR Muslim 1868, al-Bukhari 2664, an-Nasai 3431, Abu Daud 4406, Ibnu Majah 2543
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5 – BAB: LARANGAN BEPERGIAN MEMBAWA 
AL-QUR’AN KE NEGERI MUSUH

5-بَاب: النَّهْي أَن يُسَافرِ باِلقُرْآن إلِىَ أَرْض العَدُوِّ

هُ كَانَ  مَ: أَنَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهُمَا عَنْ رَسُولِ اللَّ 1115- عَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ
 . يَنْهَى أَنْ يُسَافَرَ باِلْقُرْآنِ إلَِى أَرْضِ الْعَدُوِّ مَخَافَةَ أَنْ يَنَالَهُ الْعَدُوُّ

1115 - Dari Abdullah bin Umar18 p dari Rasulullah a bahwasanya beliau a 
melarang (prajurit) membawa Mushaf al-Qur'an ke negeri (yang dikuasai) musuh, 
karena khawatir terjatuh19 di tangan musuh."20

6 – BAB: BEPERGIAN MELINTASI DAERAH SUBUR DAN 
KERING SERTA MENJAUHI BERMALAM DI JALANAN

فَر فيِْ الخِصْبِ وَالجَدب التَّعْرِيْس عَلىَ الطَّرِيْقِ 6-بَابُ: فيِْ السَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1116- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـنَةِ  السَّ فـِيْ  سَـافَرْتُمْ  وَإذَِا  الأرَْضِ  مِـنْ  حَظَّهَـا  الِإبـِلَ  فَأَعْطُـوا  الْخِصْـبِ  فـِيْ  سَـافَرْتُمْ  »إذَِا 

يْلِ.«  هَا مَأْوَى الْهَوَامِّ باِللَّ يْلِ فَاجْتَنبُِوا الطَّرِيقَ فَإنَِّ سْتُمْ باِللَّ يْرَ، وَإذَِا عَرَّ فَأَسْرِعُوا عَلَيْهَا السَّ
1116 - Dari Abu Hurairah21 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: "Jika 

kalian bepergian melintasi daerah yang banyak tetumbuhannya maka berilah 
kesempatan unta merumput, dan bila kalian bepergian saat musim kemarau 
maka percepatlah perjalanan. Dan bila kamu bermalam dalam perjalanan 
malam hari maka jauhilah jalan, karena jalan itu tempat lewat serangga-
serangga waktu malam."22

7 – BAB: BEPERGIAN ITU BAGIAN DARI SIKSAAN

فَر قِطْعَةٌ مِنَ العَذَابِ 7-بَاب: السَّ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1117- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ

18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4817
19 Yang berakibat mereka menghinakan mushaf al-Qur’an (Fathul Mun’im jilid 7 hal 503)
20 HR Muslim 1869, al-Bukhari 2990, at-Tirmidzi 2941, Abu Daud 4406, Ibnu Majah 2543
21 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4936
22 HR Muslim 1926, at-Tirmidzi 2858, Abu Daud 2569
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ـفَرُ قِطْعَةٌ مِـنْ الْعَذَابِ يَمْنـَعُ أَحَدَكُـمْ نَوْمَـهُ وَطَعَامَهُ وَشَـرَابَهُ فَـإذَِا قَضَى أَحَدُكُـمْ نَهْمَتَهُ  »السَّ
لْ إلَِى أَهْلهِِ.«  مِنْ وَجْهِهِ فَلْيُعَجِّ

1117 - Dari Abu Hurairah23 p bahwa Rasulullah a bersabda: "Bepergian itu 
bagian dari siksaan, (karena) menghalangi seorang dari kalian dari tidurnya, 
makannya dan minumnya,24 oleh karena itu jika kalian telah menyelesaikan 
urusan, segeralah kembali kepada keluarganya."25 

8 – BAB: LARANGAN MENDATANGI ISTRI DI MALAM HARI BAGI 
ORANG YANG PULANG DARI PERJALANAN MALAM HARI

8-بَاب: كَرَاهِيَة الطُّرُوْق لمَِنْ قَدِمَ مِنْ سَفَرٍ لياً

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: نَهَـى رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 1118 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
نُهُمْ أَوْ يَلْتَمِسُ عَثَرَاتهِِمْ.  جُلُ أَهْلَهُ لَيْلً، يَتَخَوَّ مَ أَنْ يَطْرُقَ الرَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ

1118 - Dari Jabir bin Abdillah26g dia berkata: Rasulullah a melarang 
seorang laki-laki mendatangi27 istrinya di waktu malam, berprasangka istrinya 
mengkhianatinya atau mencari-cari kesalahannya."28 

مَ كَانَ لَ يَطْرُقُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1119 - عَـنْ أَنَسِ رَضِـيَ اللَّ
أَهْلَهُ لَيْلً، وَكَانَ يَأْتيِهِمْ غُدْوَةً أَوْ عَشِيَّةً. 

1119 - Dari Anas bin Malik29 p bahwa Rasulullah a tidak pernah mendatangi 
keluarganya di malam hari, beliau datang ke keluarganya di pagi atau di petang 
hari."30

23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4938
24 Yang biasa dia lakukan, dia tidak mendapatkan kelezatan dan kesempurnaannya, bahkan menda-

patkan bermacam-macam kesulitan dalam memenuhi kebutuhannya. (al-Minnah 4961)
25 HR Muslim 1927, al-Bukhari 5429, Ibnu Majah 2882
26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4946
27 Al-Minnah 4962
28 HR Muslim 715
29 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4934
30 HR Muslim 1928
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9 – BAB: MENYERU ORANG KAFIR MASUK ISLAM SEBELUM 
BERPERANG DAN MENYERBU MUSUH SECARA MENDADAK

عَاء قَبْلَ القِتَالِ وَالِإغَارَة عَلىَ العَدُوِّ 9-بَاب: فيِْ الدُّ

عَـاءِ قَبْـلَ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَتَبْـتُ إلَِـى نَافـِعٍ أَسْـأَلُهُ عَـنْ الدُّ 1120 - عَـنْ ابْـنِ عَـوْنٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّى  لِ الِإسْـلَمِ، قَـدْ أَغَـارَ رَسُـوْلُ اللَّ مَـا كَانَ ذَلـِكَ فـِيْ أَوَّ الْقِتَـالِ، قَـالَ: فَكَتَـبَ إلَِـيَّ إنَِّ
ونَ، وَأَنْعَامُهُمْ تُسْـقَى عَلَـى الْمَـاءِ، فَقَتَلَ  مَ عَلَـى بَنـِي الْمُصْطَلِـقِ وَهُـمْ غَـارُّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
مُقَاتلَِتَهُمْ وَسَـبَى سَـبْيَهُمْ وَأَصَـابَ يَوْمَئِـذٍ - قَالَ يَحْيَـى: أَحْسِـبُهُ قَـالَ – جُوَيْرِيَـةَ - أَوْ الْبَتَّةَ 
ـهُ عَنهُْمَـا وَكَانَ فيِْ  ـهِ بْنُ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ ثَنـِي هَـذَا الْحَدِيثَ عَبْـدُ اللَّ - ابْنـَةَ الْحَـارِثِ، وَحَدَّ

ذَاكَ الْجَيْشِ. 
1120 - Dari Ibnu Aun31g dia berkata: Aku pernah mengirim surat kepada 

Nafi' menanyakan tentang menyeru orang kafir masuk Islam sebelum berperang. 
Ibnu Aun melanjutkan: Lalu Nafi membalasnya: Hal itu pernah terjadi pada awal 
Islam, saat Rasulullah a menyerang Bani Musthaliq secara mendadak saat mereka 
lengah, ketika ternak mereka diberi minum32. Kemudian sebagian mereka dibunuh 
adapun anak-anak dan wanita mereka ditawan, dan di hari itu – Yahya (periwayat 
hadis) berkata: Aku kira dia berkata – Juwairiyah – atau dengan yakin berkata – anak 
wanita al-Harits tertawan.33 Yahya berkata, "Aku kira dia mengatakan, Juwairiyah 
atau anak gadisnya al-Harits. Hadis ini diceritakan Abdullah bin Umar p padaku, 
dan dia termasuk orang yang ikut berperang Bani Mustalik.34 

31 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4494
32 Tempat air ini bernama Muraisyih (al-Minnah 4519). Jarak dari Mekkah kira-kira 120 Km, adapun 

dari Madinah kira-kira 300 km. 
33 Maknanya: Yahya ragu-ragu ucapan gurunya Salim bin Ahdar apakah dia berkata: Juwairiyah 

binti al-Harits atau hanya mengatakan anak wanita al-Harits. Adapun ucapannya “anak wanita 
al-Harits” maka ini jelas benar dan tidak diragukan lagi, adapun dia mengatakan namanya adalah 
Juwairiyah maka inilah yang diragukan. Karena Nabi telah membebaskan dan menikahinya, 
dan menjadikan pembebasannya sebagai maharnya. Dan karena pernikahan inilah para sahabat 
Nabi membebaskan seratus tawanan Bani al-Mustalik, mereka berkata: tawanan itu adalah ipar 
Nabi. Peperangan ini terjadi pada bulan Syaban tahun 5 atau 6 Hijriyah. Hadis ini dalil akan 
diperbolehkannya menyerang sebelum menyeru masuk Islam, mencukupkan akan sampainya 
dakwah seruan Islam secara umum.

34 HR Muslim 1730
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10 – BAB: SURAT-SURAT NABI KEPADA PARA RAJA 
UNTUK MENYERU MEREKA KEPADA ALLAH

هِ تَعَالىَ مَ إلِىَ المُلُوْكِ يَدْعُوْهُمْ إلِىَ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 10-بَاب: كُتُب النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

إِلَـى  كَتَـبَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ نَبـِيَّ  أَنَّ  عَنـْهُ:  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  أَنَـسٍ  عَـنْ   -1121
هِ تَعَالَـى، وَلَيْسَ  ، وَإلَِـى كُلِّ جَبَّـارٍ، يَدْعُوهُمْ إلَِـى اللَّ كِسْـرَى، وَإلَِى قَيْصَرَ، وَإلَِى النَّجَاشِـيِّ

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.  باِلنَّجَاشِيِّ الَّذِي صَلَّى عَلَيْهِ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ
1121 - Dari Anas35 g bahwa Nabi a pernah mengirim surat kepada Kisra36, 

Kaisar37, an-Najasyi38, dan kepada semua penguasa. Beliau menyeru mereka untuk 
beriman kepada Allah c. Tetapi bukan39 raja an-Najasyi yang pernah dishalatkan 
jenazah oleh Nabi a."40

 Surat Rasulullah a ke Heraclius menyerunya kepada Islam

مَ إلَِى هِرَقْل يَدْعُوْهُ إلَِى الِإسْاَمِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلىَّ اللَّ كتَِابُ رَسُوْلِ اللَّ

ـهُ عَنهُْـمْ أَخْبَرَهُ مِـنْ فيِـهِ إلَِى فيِـهِ، قَالَ:  1122 - عَـنْ ابْـنِ عَبَّـاسٍ: أَنَّ أَبَا سُـفْيَانَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، قَـالَ: فَبَيْناَ  ـهِ صَلَّى اللَّ تـِي كَانَـتْ بَيْنيِ وَبَيْنَ رَسُـولِ اللَّ ةِ الَّ انْطَلَقْتُ فـِيْ الْمُدَّ
مَ إلَِـى هِرَقْـلَ: يَعْنـِي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـامِ، إذِْ جِـيءَ بكِِتَـابٍ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ أَنَـا باِلشَّ
ومِ، قَـالَ: وَكَانَ دَحْيَـةُ الْكَلْبـِيُّ جَاءَ بـِهِ، فَدَفَعَهُ إلَِـى عَظِيمِ بُصْـرَى، فَدَفَعَـهُ عَظِيمُ  عَظِيمَ الـرُّ
هُ  ـذِي يَزْعُـمُ أَنَّ جُـلِ الَّ بُصْـرَى إلَِـى هِرَقْـلَ، فَقَـالَ هِرَقْـلُ: هَـلْ هَاهُنـَا أَحَدٌ مِـنْ قَـوْمِ هَـذَا الرَّ
نَبـِيٌّ ؟ قَالُـوا: نَعَمْ، قَـالَ: فَدُعِيـتُ فيِْ نَفَـرٍ مِـنْ قُرَيْـشٍ، فَدَخَلْناَ عَلَـى هِرَقْـلَ، فَأَجْلَسَـناَ بَيْنَ 
؟ فَقَـالَ أَبُو سُـفْيَانَ:  ـهُ نَبـِيٌّ ـذِي يَزْعُمُ أَنَّ جُـلِ الَّ كُـمْ أَقْرَبُ نَسَـبًا مِـنْ هَـذَا الرَّ يَدَيْـهِ، فَقَـالَ: أَيُّ

35 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4585
36 Kisra adalah julukan bagi para raja Persia.
37 Kaisar adalah julukan bagi para raja Romawi.
38 An-Najasyi adalah julukan bagi para raja Habasyah (Etiopia).
39 Namun dari sejumlah riwayat hadis yang menguatkan bahwa yang dikirimi surat oleh Nabi ini 

adalah an-Najasy yang dishalati shalat gaib. Atau Nabi awal kali mengirim surat pertama kali ke 
an-Najasyi yang dishalatkan, lalu ke an-Najasy setelahnya. Dan periwayat hadis ini menyebutkan 
an-Najasyi kedua dan meninggalkan yang pertama. (al-Minnah 4609)

40 HR Muslim 1774, at-Tirmidzi 2716
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فَقُلْتُ: أَنَـا! فَأَجْلَسُـونيِ بَيْنَ يَدَيْـهِ وَأَجْلَسُـوا أَصْحَابيِ خَلْفِـي، ثُمَّ دَعَـا بتَِرْجُمَانهِِ فَقَـالَ لَهُ: 
بُـوْهُ! قَـالَ:  ، فَـإنِْ كَذَبَنـِي فَكَذِّ ـهُ نَبـِيٌّ ـذِي يَزْعُـمُ أَنَّ جُـلِ الَّ قُـلْ لَهُـمْ إنِِّـي سَـائِلٌ هَـذَا عَـنْ الرَّ
قَـالَ  ثُـمَّ  لَكَذَبْـتُ،  الْكَـذِبُ  عَلَـيَّ  يُؤْثَـرَ  أَنْ  مَخَافَـةُ  لَـوْلَ  ـهِ،  اللَّ وَايْـمُ  سُـفْيَانَ:  أَبُـو  فَقَـالَ 
لتَِرْجُمَانـِهِ: سَـلْهُ كَيْفَ حَسَـبُهُ فيِكُـمْ! قَالَ: قُلْـتُ: هُـوَ فيِناَ ذُو حَسَـبٍ، قَـالَ: فَهَـلْ كَانَ مِنْ 
آبَائِـهِ مَلِـكٌ؟ قُلْـتُ: لَ، قَـالَ: فَهَـلْ كُنتُْـمْ تَتَّهِمُونَـهُ باِلْكَـذِبِ قَبْـلَ أَنْ يَقُولَ مَـا قَـالَ؟ قُلْتُ: 
اسِ أَمْ ضُعَفَاؤُهُـمْ؟ قَـالَ: قُلْـتُ: بَـلْ ضُعَفَاؤُهُـمْ، قَـالَ:  لَ، قَـالَ: وَمَـنْ يَتَّبعُِـهُ، أَشْـرَافُ النَـّ
أَيَزِيـدُونَ أَمْ يَنقُْصُـونَ ؟ قَـالَ: قُلْـتُ: لَ بَـلْ يَزِيـدُونَ، قَـالَ: هَـلْ يَرْتَـدُّ أَحَـدٌ مِنهُْمْ عَـنْ دِينهِِ 
بَعْـدَ أَنْ يَدْخُـلَ فيِـهِ سَـخْطَةً لَـهُ؟ قَـالَ: قُلْـتُ: لَ، قَـالَ: فَهَـلْ قَاتَلْتُمُـوهُ؟ قُلْـتُ: نَعَـمْ، قَالَ: 
ا  مِنَـّ يُصِيـبُ  وَبَيْنـَهُ سِـجَالً  بَيْننَـَا  الْحَـرْبُ  تَكُـونُ  قُلْـتُ:  قَـالَ:  ـاهُ؟  إِيَّ قِتَالُكُـمْ  كَانَ  فَكَيْـفَ 
ةٍ لَ نَـدْرِي مَـا هُـوَ صَانـِعٌ  وَنُصِيـبُ مِنـْهُ، قَـالَ: فَهَـلْ يَغْـدِرُ؟ قُلْـتُ: لَ وَنَحْـنُ مِنـْهُ فـِيْ مُـدَّ
هِ مَـا أَمْكَننَـِي مِـنْ كَلِمَـةٍ أُدْخِـلُ فيِهَا شَـيْئًا غَيْـرَ هَـذِهِ، قَـالَ: فَهَلْ قَـالَ هَذَا  فيِهَـا، قَـالَ: فَوَاللَّ
الْقَوْلَ أَحَـدٌ قَبْلَهُ؟ قَـالَ: قُلْتُ: لَ، قَـالَ لتَِرْجُمَانـِهِ: قُلْ لَـهُ إنِّيِ سَـأَلْتُكَ عَنْ حَسَـبهِِ فَزَعَمْتَ 
سُـلُ تُبْعَـثُ فـِيْ أَحْسَـابِ قَوْمِهَـا، وَسَـأَلْتُكَ هَـلْ كَانَ فيِْ  هُ فيِكُـمْ ذُو حَسَـبٍ وَكَذَلـِكَ الرُّ أَنَّ
آبَائِـهِ مَلِـكٌ فَزَعَمْـتَ أَنْ لَ، فَقُلْـتُ لَـوْ كَانَ مِـنْ آبَائِهِ مَلِـكٌ قُلْتُ رَجُـلٌ يَطْلُـبُ مُلْـكَ آبَائِهِ، 
سُـلِ،  وَسَـأَلْتُكَ عَـنْ أَتْبَاعِـهِ أَضُعَفَاؤُهُـمْ أَمْ أَشْـرَافُهُمْ فَقُلْـتَ بَـلْ ضُعَفَاؤُهُـمْ وَهُـمْ أَتْبَاعُ الرُّ
هُ  وَسَـأَلْتُكَ هَلْ كُنتُْـمْ تَتَّهِمُونَهُ باِلْكَـذِبِ قَبْـلَ أَنْ يَقُولَ مَا قَـالَ فَزَعَمْـتَ أَنْ لَ فَقَـدْ عَرَفْتُ أَنَّ
ـهِ، وَسَـأَلْتُكَ هَـلْ يَرْتَـدُّ  اسِ ثُـمَّ يَذْهَـبَ فَيَكْـذِبَ عَلَـى اللَّ لَـمْ يَكُـنْ ليَِـدَعَ الْكَـذِبَ عَلَـى النَـّ
أَحَدٌ مِنهُْـمْ عَنْ دِينـِهِ بَعْـدَ أَنْ يَدْخُلَهُ سَـخْطَةً لَـهُ فَزَعَمْـتَ أَنْ لَ وَكَذَلـِكَ الِإيمَـانُ إذَِا خَالَطَ 
وَكَذَلـِكَ  يَزِيـدُونَ  هُـمْ  أَنَّ فَزَعَمْـتَ  يَنقُْصُـونَ  أَوْ  يَزِيـدُونَ  هَـلْ  وَسَـأَلْتُكَ  الْقُلُـوبِ،  بَشَاشَـةَ 
كُـمْ قَـدْ قَاتَلْتُمُـوهُ فَتَكُـونُ الْحَرْبُ  ، وَسَـأَلْتُكَ هَـلْ قَاتَلْتُمُـوهُ فَزَعَمْـتَ أَنَّ الِإيمَـانُ حَتَّـى يَتـِمَّ
لَهُـمْ  تَكُـونُ  ثُـمَّ  تُبْتَلَـى  سُـلُ  الرُّ وَكَذَلـِكَ  مِنـْهُ  وَتَناَلُـونَ  مِنكُْـمْ  يَنـَالُ  سِـجَالً  وَبَيْنـَهُ  بَيْنكَُـمْ 
سُـلُ لَ تَغْدِرُ، وَسَـأَلْتُكَ هَلْ  ـهُ لَ يَغْـدِرُ وَكَذَلكَِ الرُّ الْعَاقِبَةُ، وَسَـأَلْتُكَ هَلْ يَغْـدِرُ فَزَعَمْتَ أَنَّ
قَالَ هَـذَا الْقَـوْلَ أَحَدٌ قَبْلَـهُ فَزَعَمْـتَ أَنْ لَ فَقُلْـتُ لَوْ قَـالَ هَذَا الْقَـوْلَ أَحَـدٌ قَبْلَهُ قُلْـتُ رَجُلٌ 
كَاةِ  وَالـزَّ ـلَةِ  باِلصَّ يَأْمُرُنَـا  قُلْـتُ  يَأْمُرُكُـمْ  بـِمَ  قَـالَ:  ثُـمَّ  قَـالَ [:  قَبْلَـهُ،]  قِيـلَ  بقَِـوْلٍ  ائْتَـمَّ 
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ـهُ خَارِجٌ  هُ نَبـِيٌّ وَقَـدْ كُنـْتُ أَعْلَمُ أَنَّ ـا فَإنَِّ لَـةِ وَالْعَفَـافِ، قَـالَ: إنِْ يَكُـنْ مَـا تَقُولُ فيِـهِ حَقًّ وَالصِّ
هُ مِنكُْمْ، وَلَـوْ أَنِّـي أَعْلَـمُ أَنِّـي أَخْلُـصُ إلَِيْـهِ َلحَْبَبْتُ لقَِـاءَهُ، وَلَـوْ كُنـْتُ عِندَْهُ  وَلَـمْ أَكُـنْ أَظُنّـُ
هِ  ، قَالَ: ثُـمَّ دَعَـا بكِِتَـابِ رَسُـولِ اللَّ لَغَسَـلْتُ عَـنْ قَدَمَيْـهِ، وَلَيَبْلُغَـنَّ مُلْكُـهُ مَـا تَحْـتَ قَدَمَـيَّ
هِ  دٍ رَسُـولِ اللَّ حِيمِ مِـنْ مُحَمَّ حْمَـنِ الرَّ ـهِ الرَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـرَأَهُ فَإذَِا فيِهِ بسِْـمِ اللَّ صَلَّى اللَّ
ـا بَعْـدُ فَإِنِّـي أَدْعُـوْكَ بدِِعَايَـةِ  بَـعَ الْهُـدَى، أَمَّ ومِ سَـلَمٌ عَلَـى مَـنْ اتَّ إِلَـى هِرَقْـلَ عَظِيـمِ الـرُّ
إِثْـمَ  عَلَيْـكَ  فَـإِنَّ  يْـتَ  تَوَلَّ وَإِنْ  تَيْـنِ،  أَجْـرَكَ مَرَّ ـهُ  يُؤْتـِكَ اللَّ وَأَسْـلِمْ  تَسْـلَمْ  أَسْـلِمْ  الِإسْـلَمِ 
هَ،  اْلرَِيْسِـيِّيْنَ، وَ يَـا أَهْـلَ الْكِتَـابِ تَعَالَـوْا إلَِـى كَلِمَـةٍ سَـوَاءٍ بَيْننَـَا وَبَيْنكَُـمْ أَنْ لَ نَعْبُـدَ إلَِّ اللَّ
فَقُولُـوا  ـوْا  تَوَلَّ فَـإِنْ  ـهِ،  اللَّ مِـنْ دُونِ  أَرْبَابًـا  بَعْضًـا  بَعْضُنـَا  يَتَّخِـذَ  وَلَ  شَـيْئًا،  بـِهِ  نُشْـرِكَ  وَلَ 
ـا فَـرَغَ مِـنْ قِـرَاءَةِ الْكِتَـابِ ارْتَفَعَـتْ الصَْـوَاتُ عِنـْدَهُ وَكَثُـرَ  ـا مُسْـلِمُونَ، فَلَمَّ اشْـهَدُوا بأَِنَّ
غْـطُ وَأَمَـرَ بنِـَا فَأُخْرِجْنـَا، قَـالَ: فَقُلْـتُ ِلصَْحَابـِي حِيـنَ خَرَجْنـَا: لَقَـدْ أَمِـرَ أَمْـرُ ابْـنِ أَبيِ  اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ لَيَخَافُـهُ مَلِـكُ بَنـِي الصَْفَرِ، قَـالَ: فَمَـا زِلْـتُ مُوقِنـًا بأَِمْـرِ رَسُـولِ اللَّ كَبْشَـةَ إنَِّ

هُ عَلَيَّ الِإسْلَمَ. هُ سَيَظْهَرُ حَتَّى أَدْخَلَ اللَّ مَ أَنَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ
1122 - Dari Ibnu Abbas41 bahwasanya Abu Sufyan g memberitahukan 

kepadanya melalui lisannya secara langsung, Abu Sufyan berkata: Aku pernah 
bepergian di masa perjanjian42 antaraku dengan Rasulullah a, Abu Sufyan melan-
jutkan: Saat aku berada di Syam, diberikan surat dari Rasulullah a kepada kaisar 
Heraclius, yaitu: Kaisar Romawi. Abu Sufyan melanjutkan kisahnya: Dan yang 
membawa surat itu adalah Dihyah al-Kalbi, dia mengirimnya kepada Gubernur 
Bushra43, kemudian Gubernur Bushra menyampaikannya kepada Heraclius. Lalu 
Heraclius bertanya: Adakah di sini ada orang yang berasal dari kaumnya laki-
laki yang mengatakan dirinya sebagai Nabi ini? Mereka menjawab: "Ya." Abu 
Sufyan melanjutkan kisahnya: Lalu aku dipanggil bersama sejumlah orang suku 
Quraisy untuk menghadap Heraclius, kami masuk menghadap Hiraclius dan 
duduk di hadapannya. Lalu Heraclius berkata: Siapakah di antara kalian, yang 
paling dekat hubungan nasabnya dengan orang yang mengatakan sebagai Nabi?" 
Lalu Abu Sufyan melanjutkan kisahnya: Lalu aku berkata: Saya! Kemudian mereka 
mendudukkan aku di hadapan Heraclius, dan mendudukkan teman-temanku di 
belakangku. Kemudian Heraclius memanggil penerjemahnya, lalu dia berkata 
kepada penerjemahnya: Katakanlah kepada mereka, bahwa aku akan menanyakan 

41 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4583
42 Masa perjanjian al-Hudaibiyyah. (al-Minnah 4607)
43 Penguasa Busro yang merupakan wilayah kekuasaan Romawi.  
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kepada orang ini tentang laki-laki yang mengatakan dirinya sebagai Nabi, jika dia 
berdusta, maka isyaratkan dia berdusta." Ibnu Abbas melanjutkan kisah hadis ini: 
lalu Abu Sufyan berkata: "Demi Allah, kalaulah sekiranya bukan karena kekhawa-
tiran mereka mengatakanku sebagai pendusta, pasti aku berdusta44." Kemudian 
Heraclius berkata kepada penerjemahnya: "Tanyakan kepadanya, bagaimana 
kedudukan nasab orang itu di kalanganmu?" Abu Sufyan berkata: Aku menjawab: 
"Dia seorang dari keturunan mulia di kalangan kami." Heraclius bertanya lagi: 
"Apakah dari silsilah nenek moyangnya ada yang menjadi Raja?" Aku menjawab: 
"Tidak." Dia bertanya lagi: "Pernahkah kalian pernah menganggapnya sebagai 
pembohong sebelum ia menyatakan dirinya Nabi?" Aku menjawab: "Tidak." Dia 
bertanya kembali: "Siapakah pengikutnya, dari kalangan pembesar ataukah hanya 
rakyat jelata?" Aku menjawab: "Bahkan dari kalangan rakyat jelata." Dia berta-
nya lagi: "Apakah pengikutnya selalu bertambah atau berkurang?" Abu Sufyan 
melanjutkan: Aku menjawab: "Tidak berkurang, bahkan selalu bertambah." Dia 
bertanya lagi: "Apakah di antara pengikutnya ada yang murtad setelah menganut 
agamanya karena benci terhadap agamanya?" Abu Sufyan berkata: Aku menja-
wab: "Tidak." Dia bertanya kembali: "Apakah kalian pernah memeranginya?" 
Aku menjawab: "Ya." Dia bertanya lagi: "Bagaimana peperangan yang kalian 
lakukan melawannya?" Abu Sufyan berkata: Aku jawab: "Peperangan antara kami 
dengannya silih berganti kemenangan dan kekalahan. Terkadang kami menang 
dan terkadang dia yang menang.” Dia bertanya kembali: "Apakah dia pernah 
mengingkari perjanjian?" Aku menjawab: "Tidak, dan kami sedang dalam masa 
gencatan senjata dengannya, dan kami tidak mengetahui apa yang diperbuatnya 
di masa gencatan senjata ini." Abu Sufyan berkata: "Demi Allah, tidak ada kalimat 
lain45 yang dapat kami masukkan dalam dialogku ini." Dia bertanya kembali: 
"Apakah sebelumnya ada orang lain yang mendakwakan dirinya sebagai Nabi?" 
Abu Sufyan berkata: Aku menjawab: "Tidak." Kemudian Heraclius berkata kepada 
penerjemahnya: "Katakan kepadanya, Aku bertanya kepadamu tentang nasab 
keturunannya, lalu engkau mengatakan dia keturunan mulia, dan demikianlah 
para rasul, mereka diutus dari keturunan mulia kaumnya. Dan aku juga bertanya 
kepadamu, apakah nenek moyangnya ada yang menjadi raja? Engkau menjawab: 
Tidak, maka aku katakan: sekiranya diantara nenek moyangnya ada yang menjadi 
raja, aku akan mengatakan bahwa dia seorang yang ingin mengembalikan kekua-
saan kerajaannya. Dan Aku juga bertanya padamu tentang pengikutnya, apakah 
dari kalangan rakyat jelata atau bangsawan? Engkau menjawab: Bahkan dari 
kalangan rakyat jelata, dan memang demikianlah pengikut para rasul. Dan Aku 
bertanya pula, pernahkah sebelumnya kamu menuduhnya sebagai pembohong? 
Engkau menjawab: tidak, aku mengetahui bahwa tidak mungkin dia yang tidak 
pernah berdusta kepada manusia, lalu berdusta kepada Allah. Lalu aku juga 

44 Ini adalah dalil bahwa orang-orang masa jahiliyah mengganggap dusta adalah aib. 
45 Untuk menjatuhkan Nabi di hadapan Heraclius. 
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bertanya kepadamu: adakah pengikutnya yang murtad dari agamanya – setelah 
menganutnya – lantaran membenci agamanya itu? Engkau menjawab: tidak, maka 
demikianlah, apabila iman telah tertanam dalam hati. Dan aku juga bertanya 
kepadamu: apakah pengikutnya bertambah atau berkurang? Engkau menjawab: 
selalu bertambah, maka demikianlah iman sampai menjadi sempurna. Dan Aku 
bertanya pula padamu, apakah kalian memeranginya? Engkau menjawab bahwa 
kalian memeranginya, dan peperangan antara kalian dengannya silih berganti 
kemenangan dan kekalahan. Terkadang kalian menang dan terkadang dia yang 
menang..” Dan demikianlah para rasul diuji, namun kemenangan terakhir di 
pihak mereka. Dan aku bertanya kepadamu pula, apakah dia pernah menging-
kari perjanjian? Engkau menjawab: tidak pernah, demikianlah para rasul tidak 
pernah mengingkar janji. Dan aku juga bertanya kepadamu: adakah sebelumnya 
orang yang mengaku menjadi Nabi? Engkau menjawab: tidak, maka aku katakan: 
jika sebelumnya ada orang yang mendakwakan dirinya sebagai Nabi, aku akan 
mengatakan: dia mengikuti ucapan orang sebelumnya." Abu Sufyan melanjutkan 
kisahnya: Kemudian Heraclius berkata: "Apa yang diperintahkannya kepada 
kalian?" Aku (Abu Sufyan) menjawab: Dia menyuruh kami shalat, membayar 
zakat, menjalin silaturrahmi dan menjaga kehormatan." Heraclius berkata: "Jika 
yang engkau katakan benar, maka dia adalah Nabi, dan sungguh aku bahwa 
dia akan di utus (pada zaman ini), namun aku tidak menduga bahwa dia dari 
kalangan kalian, sekiranya aku dapat menemuinya, pastilah aku akan menemu-
inya dengan segala rintangan, dan seandainya aku di sampingnya pasti akan 
aku basuh kedua kakinya. Dan pasti daerah kekuasaannya kelak, menjangkau 
daerah yang aku pijak dengan dua kakiku ini. Abu Sufyan melanjutkan kisahnya: 
Lalu dia meminta surat yang dikirim Rasulullah a dan membacanya, surat itu 
isinya: "Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dari 
Muhammad Rasulullah kepada Heraclius penguasa Romawi. Keselamatan bagi 
orang yang mengikuti petunjuk, sesungguhnya aku mengajak anda kepada 
seruan Islam, masuk Islamlah niscaya anda akan selamat. Masuk Islamlah, niscaya 
Allah akan memberikan dua pahala kepada anda. Jika anda menolak, maka anda 
memikul dosa arisyiyun46. Dan: [Hai ahli kitab, marilah (berpegang) kepada suatu 
kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara kami dan kamu, bahwa kita tidak 
akan menyembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan dia dengan sesuatupun dan 
tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah. 
Jika mereka menolak, maka Katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa kami adalah 
orang-orang yang berserah diri (kepada Allah)] (QS. Ali Imran: 64) Setelah dia selesai 
membaca surat, terdengar suara gaduh di sekitarnya. Dan dia memerintahkan 
kami supaya keluar. Maka aku katakan kepada teman-temanku, saat keluar: 

46 Para petani di wilayah kerajaannya. Atau Maknanya: Engkau akan mendapatkan dosa para rakyat 
yang mengikutimu. 
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Sungguh perkara Ibnu Abi Kabsyah47, sesungguhnya dia ditakuti raja bani Ashfar48. 
Abu Sufyan berkata: Maka aku yakin dengan agama Rasulullah a bahwasanya 
dia pasti menang, hingga pada akhirnya Allah memberi petunjuk hidayah Islam 
ke dalam hatiku."49 

11 – BAB: NABI BERDAKWAH MENYERU KEPADA 
ALLAH DAN KESABARANNYA DALAM MENGHADAPI 

GANGGUAN ORANG-ORANG MUNAFIK

هِ وَصَبْرِهِ عَلىَ أَذَى المُنَافقِِيْنَ مَ إلَِى اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 11-بَاب: فيِْ دُعَاءِ النَّبيِ صَلَّى اللَّ

مَ رَكِبَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1123 - عَـنْ أُسَـامَةَ بْـن زَيْـدٍ رَضِـيَ اللَّ
حِمَـارًا، عَلَيْـهِ إكَِافٌ تَحْتَـهُ قَطِيفَـةٌ فَدَكِيَّـةٌ، وَأَرْدَفَ وَرَاءَهُ أُسَـامَةَ وَهُوَ يَعُودُ سَـعْدَ بْـنَ عُبَادَةَ 
فـِيْ بَنـِي الْحَـارِثِ بْـنِ الْخَـزْرَجِ وَذَاكَ قَبْـلَ وَقْعَةِ بَـدْرٍ، حَتَّـى مَـرَّ بمَِجْلِسٍ فيِـهِ أَخْـلَطٌ مِنْ 
، وَفـِي الْمَجْلِسِ  ـهِ بْنُ أُبَـيٍّ الْمُسْـلِمِينَ وَالْمُشْـرِكِينَ عَبَـدَةِ اْلوَْثَـانِ وَالْيَهُـودِ، فيِهِـمْ عَبْـدُ اللَّ
هِ بْـنُ أُبَـيٍّ أَنْفَهُ  رَ عَبْـدُ اللَّ ـةِ خَمَّ ابَّ ـا غَشِـيَتْ الْمَجْلِـسَ عَجَاجَـةُ الدَّ هِ بْـنُ رَوَاحَـةَ، فَلَمَّ عَبْـدُ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، ثُـمَّ وَقَفَ  مَ عَلَيْهِـمْ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ برِِدَائِـهِ ثُـمَّ قَـالَ: لَ تُغَبِّـرُوا عَلَيْنـَا، فَسَـلَّ
هَـا الْمَـرْءُ لَ  أَيُّ  : أُبَـيٍّ ـهِ بْـنُ  ـهِ وَقَـرَأَ عَلَيْهِـمْ الْقُـرْآنَ، فَقَـالَ عَبْـدُ اللَّ فَنـَزَلَ فَدَعَاهُـمْ إِلَـى اللَّ
ـا فَـلَ تُؤْذِنَـا فـِيْ مَجَالسِِـناَ وَارْجِعْ إلَِـى رَحْلِـكَ فَمَنْ  أَحْسَـنَ مِـنْ هَـذَا إنِْ كَانَ مَا تَقُـولُ حَقًّ
ـا نُحِـبُّ  ـهِ بْـنُ رَوَاحَـةَ: اغْشَـناَ فـِيْ مَجَالسِِـناَ فَإنَِّ ا فَاقْصُـصْ عَلَيْـهِ، فَقَـالَ عَبْـدُ اللَّ جَـاءَكَ مِنَـّ
ـوا أَنْ يَتَوَاثَبُوا، فَلَـمْ يَزَلْ  ذَلـِكَ، قَـالَ: فَاسْـتَبَّ الْمُسْـلِمُونَ وَالْمُشْـرِكُونَ وَالْيَهُـودُ حَتَّـى هَمُّ
تَـهُ حَتَّى دَخَـلَ عَلَى سَـعْدِ بْـنِ عُبَادَةَ  ضُهُـمْ ثُمَّ رَكِـبَ دَابَّ مَ يُخَفِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ
ـهِ بْنَ أُبَـيٍّ - قَـالَ كَذَا  فَقَـالَ: »أَيْ سَـعْدُ أَلَـمْ تَسْـمَعْ إلَِـى مَا قَـالَ أَبُـو حُبَـابٍ - يُرِيدُ عَبْـدَ اللَّ
ـذِي أَعْطَاكَ،  ـهُ الَّ ـهِ لَقَـدْ أَعْطَـاكَ اللَّ ـهِ، وَاصْفَـحْ فَوَاللَّ وَكَذَا« قَـالَ: اعْـفُ عَنـْهُ يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـهُ ذَلـِكَ  ـا رَدَّ اللَّ بُـوْهُ باِلْعِصَابَـةِ، فَلَمَّ جُـوهُ، فَيُعَصِّ وَلَقَـدْ اصْطَلَـحَ أَهْـلُ هَـذِهِ الْبُحَيْـرَةِ أَنْ يُتَوِّ
هُ  ـذِي أَعْطَاكَهُ، شَـرِقَ بذَِلـِكَ، فَذَلـِكَ فَعَلَ بهِِ مَـا رَأَيْـتَ، فَعَفَا عَنـْهُ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ باِلْحَـقِّ الَّ

47 Yaitu Rasulullah. Abu Kabsyah adalah kakek Nabi dari pihak ibu. 
48 Yaitu Romawi
49 HR Muslim 1773, al-Bukhari 4553
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عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.
1123 - Dari Usamah bin Zaid50 p bahwasanya Nabi a menaiki keledai, di 

atasnya ada ikaf51, dan di bawahnya ada kain tebal Fadakiyah52. Beliau membonceng 
Usamah. Saat itu beliau pergi menjenguk Sa’ad bin Ubadah di perkampungan Bani 
al-Harits bin al-Khazraj, sebelum perang Badar. Hingga beliau melintasi suatu 
majelis yang terdiri dari kaum muslimin, musyrikin penyembah berhala dan 
Yahudi. Di antara mereka terdapat Abdullah bin Ubay, serta Abdullah bin Rawahah. 
Saat debu kendaraan menerpa majelis itu, Abdullah bin Ubay menutup hidungnya 
dengan kain, lalu dia berkata: "Jangan menerpakan debu kepada kami!" Maka 
Nabi a mengucapkan salam kepada mereka, kemudian berhenti dan turun. 
Beliau mendakwahi mereka kepada agama Allah dengan membacakan ayat-ayat 
Al Qur'an, lalu Abdullah bin Ubay berkata: " wahai orang, Tidak ada yang lebih 
baik daripada apa yang engkau sampaikan!53" jika apa yang kamu sampaikan 
benar, maka janganlah mengganggu majelis kami, pulanglah ke rumahmu, dan 
siapa yang datang kepadamu dari kami, maka bacakan kisah padanya!" Lalu 
Abdullah bin Rawahah g berkata: "Datanglah ke Majlis kami, sesungguhnya 
kami menyukai hal itu." Usamah melanjutkan kisahnya: Maka perang mulut 
antara kaum muslimin, musyrikin dan Yahudi terjadi, hingga mereka hampir 
berkelahi. Lalu Nabi a menenangkan mereka, kemudian beliau menaiki kenda-
raannya dan pergi menemui Sa'ad bin Ubadah. Kemudian beliau bersabda: "Wahai 
Sa'ad, tidakkah engkau mendengarkan apa yang dikatakan oleh Abu Hubab? 
-maksudnya adalah Abdullah bin Ubay- dia telah mengatakan begini dan begini." 
Sa'ad berkata, "Maafkanlah dia wahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya 
Allah telah memberi kepadamu apa yang telah diberikan-Nya padamu, sebelum 
kedatanganmu, penduduk Madinah bersepakat untuk menjadikannya pemim-
pin bagi mereka54. Namun ketika Allah menggagalkannya dengan kebenaran 
yang diberikan-Nya kepadamu, diapun hasad terhadapmu. Itulah sebabnya dia 
melakukan perbuatan seperti yang engkau lihat." Maka Nabi a memaafkannya."55 

12 - BAB: LARANGAN MENIPU

12-بَاب: النَّهْي عِنْدَ الغَدْر

50 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4635 
51 Seperti pelana kuda, dan pelana keledai dinamakan ikaf. (al-Minnah 4659) 
52 Produksi Fadak, yaitu suatu daerah masyhur sebelah timur Khaibar sejauh perjalanan dua hari. 

Zaman ini dikenal dengan Qaith di Provinsi Ha’il. 
53 Artinya: Lebih baik dari ini, engkau duduk di rumahmu dan tidak mendatangi kami.
54 Di antara adat istiadat mereka apabila mengangkat seorang pemimpin, mereka mengenakan 

mahkota pada orang yang diangkat itu.
55 HR Muslim 1798, al-Bukhari 5663, at-Tirmidzi 1017
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ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1124 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ رَضِـيَ اللَّ
»لـِكُلِّ غَـادِرٍ لـِوَاءٌ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ يُرْفَـعُ لَـهُ بقَِـدْرِ غَـدْرِهِ أَلَ وَلَ غَـادِرَ أَعْظَـمُ غَـدْرًا مِـنْ أَمِيـرِ 

ةٍ.«  عَامَّ
1124 - Dari Abu Sa'id56 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: Setiap peng-

khianat akan membawa bendera di hari kiamat kelak, dia angkat mengangkat 
tinggi sesuai dengan kadar pengkhianatannya. Ketahuilah, tidak ada pengkhi-
anatan yang lebih besar dari pengkhianatan pemegang kekuasaan masyarakat 
57umum."58

13 – BAB: MENEPATI JANJI

13-بَاب: الوَفَاء باِلعَهْدِ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: مَـا مَنعََنـِي أَنْ أَشْـهَدَ بَـدْرًا إلَِّ أَنِّي  1125 - عـن حُذَيْفَـة بْن الْيَمَـانِ رَضِـيَ اللَّ
ـدًا؟  كُـمْ تُرِيـدُونَ مُحَمَّ ـارُ قُرَيْـشٍ، قَالُـوا: إِنَّ خَرَجْـتُ أَنَـا وَأَبـِي حُسَـيْلٌ، قَـالَ: فَأَخَذَنَـا كُفَّ
ـهِ وَمِيثَاقَـهُ لَننَصَْرِفَنَّ إلَِـى الْمَدِينةَِ  فَقُلْناَ: مَـا نُرِيدُهُ مَا نُرِيـدُ إلَِّ الْمَدِينـَةَ، فَأَخَـذُوا مِنَّا عَهْدَ اللَّ
مَ فَأَخْبَرْنَـاهُ الْخَبَرَ، فَقَـالَ: »انْصَرِفَا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ وَلَ نُقَاتـِلُ مَعَهُ، فَأَتَيْناَ رَسُـولَ اللَّ

هَ عَلَيْهِمْ.« نَفِي لَهُمْ بعَِهْدِهِمْ وَنَسْتَعِينُ اللَّ
1125 - Dari Hudzaifah bin Yaman59 g dia berkata: Tidak ada yang mence-

gahku untuk ikut perang Badar kecuali karena aku dan ayahku yaitu Husail 
sedang keluar bepergian. Hudzaifah melanjutkan: Kemudian aku tertangkap 
orang-orang kafir Quraisy. Mereka bertanya: "Apakah kalian hendak pergi mene-
mui Muhammad?” Kami menjawab “ "Kami tidak ingin menemui Muhammad, 
kami hanya ingin pergi ke Madinah." Lalu mereka mengadakan perjanjian dengan 
kami atas nama Allah, bahwa kami boleh pergi ke Madinah akan tetapi tidak boleh 
berperang bersama Nabi. Lalu kami mendatangi Rasulullah a dan menceritakan 
kepada beliau a perjanjian yang kami lakukan itu. Maka beliau a bersabda: 
"Pergilah dan tunaikan janji kalian dengan mereka, kita akan memohon perto-
longan kepada Allah untuk mengalahkan mereka."60

56 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4513
57 Karena pengkhianatannya berdampak luas ke masyarakat umum. (al-Minnah 4538)
58 HR Muslim 1738, al-Bukhari 3187, at-Tirmidzi 1581, Ibnu Majah 2872
59 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4615
60 HR Muslim 1787, al-Bukhari 1787
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14 – BAB: TIDAK BERANGAN-ANGAN BERTEMU 
MUSUH, DAN SABAR JIKA BERTEMU MEREKA

بْر إذَِا لَقَوْا 14-بَاب: تَرْك تَمَنّيِ لقَِاء العَدُوِّ وَالصَّ

هُ عَنـْهُ عَنْ كِتَـابِ رَجُلٍ مِنْ أَسْـلَمَ مِـنْ أَصْحَـابِ النَّبيِِّ  1126 - عَـنْ أَبيِ النَّضْـرِ رَضِـيَ اللَّ
هِ بْـنُ أَبـِي أَوْفَـى، فَكَتَـبَ إلَِى عُمَـرَ بْـنِ عُبَيْـدِ اللَّهِ  مَ يُقَـالُ لَـهُ عَبْـدُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
مَ كَانَ فـِيْ بَعْضِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـةِ يُخْبـِرُهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ حِيـنَ سَـارَ إلَِـى الْحَرُورِيَّ
هَـا النَّاسُ  ـمْسُ قَامَ فيِهِمْ فَقَـالَ: »يَا أَيُّ تـِي لَقِيَ فيِهَـا الْعَدُوَّ يَنتَْظِـرُ حَتَّـى إذَِا مَالَتْ الشَّ امِهِ الَّ أَيَّ
ـهَ الْعَافيَِـةَ، فَـإذَِا لَقِيتُمُوهُـمْ فَاصْبـِرُوا، وَاعْلَمُـوا أَنَّ الْجَنَّةَ  لَ تَتَمَنَّـوْا لقَِـاءَ الْعَـدُوِّ وَاسْـأَلُوا اللَّ
هُـمَّ مُنْـزِلَ الْكتَِابِ  مَ وَقَالَ: »اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـيُوفِ« ثُمَّ قَـامَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ تَحْتَ ظـِاَلِ السُّ

حَابِ وَهَازِمَ الأحَْزَابِ اهْزِمْهُمْ وَانْصُرْنَا عَلَيْهِمْ.« وَمُجْرِيَ السَّ
1126 - Dari Abu An Nadhir61 g dari surat seseorang dari suku Aslam dari 

kalangan sahabat Nabi yang bernama Abdullah bin Abu Aufa, dia menulis surat 
kepada Umar bin Ubaidillah saat ia berangkat menuju Haruriyah, dia memberi-
tahukan kepadanya bahwa di hari peperangan melawan musuh Rasulullah a 
menanti mereka, hingga saat matahari condong ke arah barat, beliau berkata pada 
para sahabatnya: "Wahai kaum Muslimin, janganlah mengangankan bertemu 
musuh62, dan mohonlah kepada Allah keselamatan, namun jika kalian bertemu 
musuh bersabarlah. Ketahuilah bahwasanya surga berada di bawah naungan 
pedang." Kemudian Nabi a berdiri dan berdoa: "Ya Allah, Dzat yang menurun-
kan al-Qur'an, Dzat yang menjalankan awan, Dzat yang mengalahkan pasukan 
musuh yang bersekutu, kalahkanlah mereka dan berilah kami kemenangan 
menghadapi mereka."63

15 – BAB: MENDOAKAN KEBINASAAN ATAS MUSUH

عَاء عَلىَ العَدُوِّ 15-بَاب: الدُّ

مَ فيِْ البَابِ قَبْلَهُ. هُ عَنهُْمَا وَقَدْ تَقَدَّ هِ بْنِ أَبيِ أَوْفَى رَضِيَ اللَّ فيِْهِ حَدِيْثُ عَبْدِ اللَّ

61 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4517
62 Bukanlah maknanya mengangankan bertemu musuh ini berarti larangan dari berjihad atau 

mempersiapkannya, karena saat mengucapkan kalimatnya ini beliau sedang berhadapan langsung 
dengan musuh. (al-Minnah 4542) 

63 HR Muslim 1742, al-Bukhari 2966, Abu Daud 2631
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مَ كَانَ يَقُـوْلُ يَوْمَ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1127- عَنْ أَنَـسٍ رَضِيَ اللَّ
هُمَّ إنَِّكَ إنِْ تَشَأْ لَ تُعْبَدْ فيِْ الأرَْضِ.« أُحُدٍ: »اللَّ

Hadis sebelumnya (No 1123) yang terdapat doa Nabi atas musuhnya masuk 
dalam bab ini.

1127 - Dari Anas64 g bahwa Rasulullah a berdoa saat perang uhud: "Ya 
Allah, jika Engkau menghendaki65 niscaya Engkau tidak akan di sembah di 
muka bumi ini."66

16 – BAB: PEPERANGAN ADALAH TIPUAN

16-بَاب: الحَرْب خُدْعَة

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قـال: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِيَ اللَّ 1128 - عن جَابـِر بن عبد اللَّ
وَسَلَّمَ: »الْحَرْبُ خُدْعَةٌ.«

1128 – Jabir67 p berkata: Rasulullah a bersabda: "Perang adalah tipu68 daya."69

17 – BAB: MEMINTA PERTOLONGAN ORANG-
ORANG MUSYRIK DALAM PEPERANGAN

17-بَاب: الِسْتعَِانَة باِلمُشْرِكيِْنَ فيِْ الغَزْوِ

هَـا قَالَـتْ:  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1129 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ةِ الْوَبَـرَةِ أَدْرَكَـهُ رَجُلٌ  ـا كَانَ بحَِـرَّ مَ قِبَـلَ بَـدْرٍ، فَلَمَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ خَـرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـدْ كَانَ يُذْكَـرُ مِنـْهُ جُـرْأَةٌ وَنَجْـدَةٌ، فَفَـرِحَ أَصْحَـابُ رَسُـولِ اللَّ

64 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4521
65 Ini adalah permohonan sangat terhadap Allah, seolah-olah ucapannya: Jika Engkau Ya Allah 

tidak memberi kemenangan kami, maka akan berakhir tujuan diciptakan jin dan manusia. Yang 
demikian itu Karena Nabi mengetahui bahwa dia adalah penutup para Nabi, maka seandainya 
dia dan pengikutnya mati saat itu tidak ada yang di utus untuk menyerukan tauhid, dan orang-
orang musyrik akan terus beribadah kepada selain Allah. Dalam hadis ini disebutkan bahwa doa 
ini adalah pada perang Uhud, sedangkan al-Bukhari dan lainnya meriwayatkan bahwa doa ini 
diucapkan pada perang Badar. (al-Minnah 4546)

66 HR Muslim 1743, al-Bukhari 4875
67 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4514
68 Boleh difathahkan )خَدْعَة( dan boleh didhommahkan )خُدْعَة( (al-Minnah 4539)
69 HR Muslim 1739, al-Bukhari 3029, at-Tirmdzi 1675, Abu Daud 2636, Ibnu Majah 2833
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بعَِـكَ وَأُصِيبَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: جِئْتُ لِتََّ ـهِ صَلَّى اللَّ ا أَدْرَكَهُ قَالَ لرَِسُـولِ اللَّ حِيـنَ رَأَوْهُ، فَلَمَّ
ـهِ وَرَسُـولهِِ؟« قَـالَ: لَ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »تُؤْمِـنُ باِللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَعَـكَ، قَـالَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ
ـجَرَةِ أَدْرَكَـهُ  ا باِلشَّ قَـالَ: »فَارْجِـعْ فَلَـنْ أَسْـتَعِينَ بمُِشْـرِكٍ!« قَالَـتْ: ثُـمَّ مَضَـى حَتَّـى إِذَا كُنَـّ
لَ  مَ كَمَا قَـالَ أَوَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ةٍ، فَقَـالَ لَـهُ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ لَ مَـرَّ جُـلُ فَقَـالَ لَهُ كَمَـا قَـالَ أَوَّ الرَّ
ةٍ قَـالَ: »فَارْجِـعْ فَلَـنْ أَسْـتَعِينَ بمُِشْـرِكٍ!َ« قَـالَ: ثُـمَّ رَجَـعَ فَأَدْرَكَـهُ باِلْبَيْـدَاءِ فَقَالَ لَـهُ كَمَا  مَـرَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهِ وَرَسُـولهِِ؟« قَـالَ: نَعَـمْ، فَقَالَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ ةٍ: »تُؤْمِـنُ باِللَّ لَ مَـرَّ قَـالَ أَوَّ

وَسَلَّمَ: »فَانْطَلقِْ.« 
1129 - Dari Aisyah70 i isteri Nabi a bahwa dia berkata: Rasulullah a pergi 

menuju Badar, saat sampai di Harrah71 al-Wabarah, seorang laki-laki yang terkenal 
pemberani dan suka menolong menemui beliau. Maka para sahabat Rasulullah 
a gembira saat melihatnya. Ketika orang itu menemui beliau a, dia berkata: 
"Aku datang untuk ikut berperang bersamamu dan mendapatkan bagian harta 
rampasan perang!" Rasulullah a bertanya kepadanya: "Apakah kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya?" Dia menjawab: "Tidak." Beliau a bersabda: 
"Kembalilah, sebab kami tidak membutuhkan pertolongan orang Musyrik." 
Aisyah i berkata: Lalu orang itu pergi, sampai kami di dekat sebuah pohon, orang 
itu menemui Rasulullah a kembali, dan berkata seperti semula, dan Nabipun a 
mengatakan seperti ucapannya awal kali tadi. Beliau a bersabda: "Kembalilah, 
sebab kami tidak membutuhkan pertolongan orang Musyrik." Periwayat hadis 
berkata: lalu da pergi, namun saat di Baida orang itu meminta izin ikut berperang 
lagi, Rasulullah a bertanya seperti semula: "Apakah kamu beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya?" Orang itu menjawab: "Ya aku beriman." Maka Rasulullah a 
bersabda kepadanya: "Ikutlah."72

18 – BAB: WANITA IKUT BERSAMA PASUKAN PERANG

18-بَاب: فيِْ خُرُوْج النِّسَاء مَعَ الغُزَاة

خَـذَتْ يَـوْمَ حُنيَْـنٍ  ـهُ عَنهَْـا اتَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ أُمَّ سُـلَيْمٍ رَضِـيَ اللَّ 1130- عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ هَـذِهِ أُمُّ سُـلَيْمٍ مَعَهَـا خِنجَْرٌ،  خِنجَْـرًا فَـكَانَ مَعَهَـا، فَرَآهَـا أَبُـو طَلْحَـةَ فَقَالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ

70 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4677
71 Al-Harrah adalah daerah berbatuan hitam
72 HR Muslim 1817, at-Tirmidzi 1558, Abu Daud 2732, Ibnu Majah 2832
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خَذْتُـهُ إنِْ دَنَا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَا هَـذَا الْخِنْجَـرُ؟« قَالَـتْ: اتَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَقَالَ لَهَا رَسُـوْلُ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مِنـِّي أَحَـدٌ مِـنْ الْمُشْـرِكِينَ بَقَـرْتُ بـِهِ بَطْنـَهُ، فَجَعَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ
لَقَـاءِ انْهَزَمُـوا بـِكَ، فَقَالَ رَسُـوْلُ  ـهِ اقْتُـلْ مَـنْ بَعْدَنَـا مِـنْ الطُّ يَضْحَـكُ، قَالَـتْ: يَا رَسُـولَ اللَّ

هَ قَدْ كَفَى وَأَحْسَنَ.«  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »يَا أُمَّ سُلَيْمٍ إنَِّ اللَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
1130 - Dari Anas73 g bahwa Ummu Sulaim i membawa khinjar74 ketika 

perang Hunain, lalu Abu Thalhah melihatnya, kemudian Abu Thalhah berkata: 
"wahai Rasulullah, Ummu Sulaim membawa khinjar." Beliaupun bertanya kepada 
Ummu Sulaim: "Untuk apa khinjar ini??" Ummu Sulaim menjawab: "Aku memba-
wanya, jika ada orang Musyrik mendekatiku, akan aku belah perutnya menggu-
nakannya." Lalu Rasulullah a tertawa mendengarnya. Ummu Sulaim berkata: 
"wahai Rasulullah, bunuhlah at-Thulaqa75, yang melarikan diri dari Anda." Maka 
Rasulullah a bersabda: "Wahai Ummu Sulaim, sesungguhnya Allah telah 
mencukupi dan 76berbuat baik."77 

ـا كَانَ يَـوْمُ أُحُـدٍ انْهَـزَمَ نَـاسٌ مِـنْ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: لَمَّ 1131- عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَأَبُو طَلْحَـةَ بَيْـنَ يَـدَيْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ اسِ عَـنْ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ النَـّ
زْعِ وَكَسَـرَ  بٌ عَلَيْـهِ بحَِجَفَـةٍ، قَـالَ: وَكَانَ أَبُـو طَلْحَـةَ رَجُـلً رَامِيًـا شَـدِيدَ النَـّ مَ مُجَـوِّ وَسَـلَّ
جُـلُ يَمُـرُّ مَعَـهُ الْجَعْبَـةُ مِـنْ النَّبْـلِ فَيَقُـولُ: »انْثُرْهَا  يَوْمَئِـذٍ قَوْسَـيْنِ أَوْ ثَلَثًـا، قَـالَ: فَـكَانَ الرَّ
مَ يَنظُْـرُ إلَِى الْقَـوْمِ، فَيَقُـولُ أَبُو  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ لِأبَـِي طَلْحَةَ« قَـالَ: وَيُشْـرِفُ نَبيُِّ اللَّ
ـي لَ تُشْـرِفْ لَ يُصِبْكَ سَـهْمٌ مِـنْ سِـهَامِ الْقَـوْمِ، نَحْرِي  ـهِ بأَِبيِ أَنْـتَ وَأُمِّ طَلْحَـةَ: يَا نَبـِيَّ اللَّ
رَتَانِ أَرَى  هُمَـا لَمُشَـمِّ دُونَ نَحْـرِكَ، قَـالَ: وَلَقَـدْ رَأَيْتُ عَائِشَـةَ بنِـْتَ أَبـِي بَكْـرٍ وَأُمَّ سُـلَيْمٍ وَإنَِّ
تَرْجِعَـانِ  ثُـمَّ  أَفْوَاهِهِـمْ  فـِيْ  تُفْرِغَانـِهِ  ثُـمَّ  مُتُونهِِمَـا  عَلَـى  الْقِـرَبَ  تَنقُْـلَنِ  سُـوقِهِمَا  خَـدَمَ 

73 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4657
74 Pisau besar mempunyai dua mata.
75 Dinamakan at-Thulaqa karena mereka adalah orang-orang yang masuk Islam dari kalangan 

penduduk Mekkah di hari penaklukan kota itu. Dinamakan at-Thulaqa karena Nabi memberikan 
karunia “pembebasan” kepada mereka, dan saat itu Islam mereka lemah, maka Ummu Sulaim 
berkeyakinan bahwa mereka adalah orang-orang Munafik. Dan mereka berhak untuk dibunuh 
karena kalah perang. (Fathul Min’im hal 375, jilid 7)

76 Telah menjaga kita dari kejahatan musuh, dan berbuat baik pada kita dengan memberikan 
kemenangan setelah sebelumnya kalah. (Fathul Mun’im, jilid 7 hal 375)

77 HR Muslim 1809



834 Ringkasan Shahih Muslim

ا  ـيْفُ مِـنْ يَدَيْ أَبـِي طَلْحَةَ إمَِّ فَتَمْلََنهَِا ثُـمَّ تَجِيئَـانِ تُفْرِغَانهِِ فـِيْ أَفْوَاهِ الْقَـوْمِ، وَلَقَدْ وَقَعَ السَّ
ا ثَلَثًا مِنْ النُّعَاسِ. تَيْنِ وَإمَِّ مَرَّ

1131 - Dari Anas bin Malik78 g dia berkata: Saat terjadi perang Uhud, 
sebagian79 pasukan Islam lari meninggalkan Nabi a, sedangkan Abu Thalhah80 
Berada di depan Nabi untuk melindungi beliau dan dirinya dengan perisai. Anas 
berkata: Abu Thalhah seorang yang ahli melempar panah, kuat dan cepat dalam 
mengambil anak panah81, dia telah mematahkan dua atau tiga busur panah82 
pada hari itu. Anas melanjutkan: Lalu ada seseorang yang lewat, dia membawa 
tempat yang berisikan anak panah, maka Nabi bersabda: "Berikanlah anak panah 
itu kepada abu Thalhah!" Anas melanjutkan: Lalu Nabi a mengamati pasukan 
musyrikin83. Lalu Abu Thalhah berkata: "wahai Nabi Allah, bi abi anta wa ummi84, 
jangan menampakkan diri karena panah musuh akan mengenaimu, aku korban-
kan diriku untukmu85." Anas melanjutkan: "Sungguh, aku melihat Aisyah binti 
Abu Bakar dan Ummu Sulaim, keduanya menyingsingkan pakainnya sehingga 
terlihat gelang kakinya86, keduanya membawa kantong air minum di punggung 
mereka, kemudian dituangkannya di mulut kaum Muslimin. Sesudah itu mereka 
pergi lagi mengisi kantong air itu dan datang lagi untuk menuangkannya ke mulut 

78 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4660
79 Al-Hafid Ibnu Hajar berkata: Kaum muslimin saat itu menjadi tiga kelompok, (Pertama) kelompok 

yang melarikan diri menuju tempat dekat Madinah, dan mereka tidak kembali ke kota Madinah 
hingga usai peperangan, dan jumlah mereka sedikit. Kelompok inilah yang turun firman Allah 
surat Ali Imran: 155: [Sesungguhnya orang-orang yang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua 
pasukan itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan sebagian kesalahan yang telah mereka 
perbuat (di masa lampau) dan Sesungguhnya Allah telah memberi maaf kepada mereka. Sesungguhnya Allah 
Maha pengampun lagi Maha penyantun]. (Kedua) Kelompok yang berada dalam kebimbangan saat 
mendengar berita bahwa Nabi terbunuh, masing-masing mereka mempertahankan dirinya atau 
terus berperang hingga terbunuh, dan mereka itu mayoritas sahabat Nabi, (Ketiga) para sahabat 
Nabi yang teguh berada di samping Nabi. Kemudian kelompok kedua itu sedikit demi sedikit 
bergabung dengan Nabi, setelah mengetahui bahwa Nabi masih hidup. (Fathul Mun’im jilid 7 
hal 375)

80 Namanya adalah Zaid bin Sahl al-Ansari, suami Ibu Anas bin Malik. 
81 Seorang yang kuat dan cepat mengambil anak panah berarti seorang yang kuat dalam melempar 

anak panah. (al-Minnah 4683)
82 Karena kuatnya dalam mengambil anak panah. 
83 Beliau mendongakkan kepalanya melihat situasi. (Fathul Mun’im)
84 Ungkapan menyayangkan, karena Abu Thalhah khawatir keselamatan Nabi. Arti kalimat itu adalah 

ayah dan ibuku sebagai tebusan bagimu wahai Nabi. 
85 Fathul Mun’im
86 Yang demikian itu sebelum turun ayat hijab. (al-Minnah 4683)
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mereka. Dan pedang Abu Thalhah terjatuh dua atau tiga kali karena rasa kantuk87."88

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـةِ قَالَتْ: غَـزَوْتُ مَعَ رَسُـولِ اللَّ 1132- عَـنْ أُمِّ عَطِيَّـةَ النَْصَارِيَّ
عَـامَ وَأُدَاوِي الْجَرْحَى وَأَقُـومُ عَلَى  سَـبْعَ غَـزَوَاتٍ، أَخْلُفُهُـمْ فـِيْ رِحَالهِِـمْ فَأَصْنـَعُ لَهُـمْ الطَّ

الْمَرْضَى.
1132 - Dari Ummu Athiyah al-Anshariyah89 dia berkata: “Aku pernah ikut 

berperang bersama Rasulullah a sebanyak tujuh kali, aku tinggal di perkemahan 
mereka, memasak makanan untuk mereka, mengobati pasukan yang terluka dan 
merawat orang-orang yang sakit."90

19 – BAB: LARANGAN MEMBUNUH WANITA 
DAN ANAK DALAM PERTEMPURAN

بْيَانِ فيِْ الغَزْوِ 19-بَاب: النَّهْي عَنْ قَتْلِ النِّسَاءِ وَالصِّ

ـهُ عَنهُْمَـا قَالَ: وُجِـدَتْ امْـرَأَةٌ مَقْتُولَةً فـِيْ بَعْضِ  ـهِ بْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ 1133 - عَـنْ عَبْدِ اللَّ
بْيَانِ. مَ عَنْ قَتْلِ النسَِّاءِ وَالصِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ تلِْكَ الْمَغَازِي، فَنهََى رَسُوْلُ اللَّ

1133 - Dari Abdullah bin Umar91 p dia berkata: “Di dapati seorang wanita 
terbunuh dalam suatu peperangan, lalu Rasulullah a melarang dari membunuh 
wanita dan anak-anak."92

20 – BAB: WANITA DAN ANAK MUSUH YANG 
TERBUNUH DALAM SERANGAN MALAM

20-بَاب: مَا أُصِيْبَ مِنْ ذَرَارِي العَدُوِّ فيِْ البَيَاتِ

رَارِيِّ  مَ عَـنْ الـذَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ عْـبِ بْـنِ جَثَّامَةَ قَـالَ سُـئِلَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ 1134- عَـنْ الصَّ

87 Rasa kantuk yang dikirim Allah c sebagaimana firman-Nya dalam surat Ali Imran: 154 yang 
artinya: [kemudian setelah kamu berdukacita, Allah menurunkan kepada kamu keamanan 
(berupa) kantuk yang meliputi segolongan dari pada kamu]. Rasa kantuk dalam keadaan genting 
seperti ini adalah rahmat-Nya. (al-Minnah)

88 HR Muslim 1811, al-Bukhari 2880
89 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4667
90 HR Muslim 1812, Abu Daud 2729, Ibnu Majah 2856
91 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4523
92 HR Muslim 1744, al-Bukhari 3014, at-Tirmidzi 1569, Abu Daud 2668, Ibnu Majah 2841
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مِنْ الْمُشْرِكِينَ يُبَيَّتُونَ فَيُصِيبُونَ مِنْ نسَِائِهِمْ وَذَرَارِيّهِمْ، فَقَالَ: »هُمْ مِنْهُمْ.« 
1134 - Dari Ash Sha'b bin Jatsamah, dia berkata: Nabi a pernah ditanya93 

mengenai anak-anak dan wanita musyrikin yang tidur dan terbunuh dalam 
serangan malam94." Beliau menjawab: "Mereka termasuk dari golongan95 musuh."96

21 – BAB: MEMOTONG DAN MEMBAKAR 
KEBUN KURMA MILIK MUSUH

21-بَاب: قَطْع نَخِيْل العَدُوِّ وَتَحْرِيْقُهَا

مَ قَطَـعَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1135- عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
انُ: قَ وَلَهَا يَقُوْلُ حَسَّ نَخْلَ بَنيِ النَّضِيرِ وَحَرَّ

 وَهَانَ عَلَى سَرَاةِ بَنيِ لُؤَيٍّ حَرِيقٌ باِلْبُوَيْرَةِ مُسْتَطِيرُ 

وَفيِ ذَلكَِ نَزَلَتْ ﴿مَا قَطَعْتُمْ مِنْ ليِنةٍَ أَوْ تَرَكْتُمُوهَا قَائِمَةً عَلَى أُصُولهَِا﴾ الْآيَةَ. 
1135 - Dari Ibnu Umar97 p bahwasanya Rasulullah a pernah menebang 

kebun kurma milik Yahudi Bani an-Nadhir dan membakarnya, mengenai peristiwa 
itu, Hassan bersya'ir: 

Hinalah tokoh-tokoh Bani Lu`aiy 

Kebakaran di al-Buwairah98 melumat kebun kurma mereka yang berada di daerah 
Buwairah 

Berkenaan kejadian ini, turunlah ayat: “Apa saja yang kamu tebang dari pohon 
kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokok-
nya...)” (QS. Al-Hasyr: 5)99 

93 Yang bertanya adalah Ash-Sha’b bin Jatsamah. (al-Minnah 4549)
94 Tidak diketahui antara wanita, anak-anak dan orang dewasa.  
95 Bukanlah maksud hadis ini diperbolehkannya membunuh mereka dengan sengaja. Jika anak-anak 

dan wanita terbunuh karena bercampur dengan orang dewasa maka hal ini diperbolehkan, tidak 
dihukum.

96 HR Muslim 1745, al-Bukhari 3013
97 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4528
98 Lokasi kebun kurma milik bani an-Nadhir.
99 HR Muslim 1746
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22 – BAB: MENGAMBIL MAKANAN DI NEGERI MUSUH

22-بَاب: أَخْذ الطَّعَام فيِْ أَرْض العَدُوِّ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَصَبْـتُ جِرَابًـا مِـنْ شَـحْمٍ يَـوْمَ  ـلٍ رَضِـيَ اللَّ ـهِ بْـنِ مُغَفَّ 1136- عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
خَيْبَـرَ، قَـالَ: فَالْتَزَمْتُـهُ فَقُلْـتُ: لَ أُعْطـِي الْيَـوْمَ أَحَـدًا مِـنْ هَـذَا شَـيْئًا، قَـالَ: فَالْتَفَـتُّ فَـإِذَا 

مًا.  مَ مُتَبَسِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُوْلُ اللَّ
1136 - Dari Abdullah bin Mughaffal100g dia berkata: "Pada saat perang 

Khaibar aku mendapatkan sekantong lemak. Kemudian aku mengambilnya, 
seraya berkata, "Aku tidak akan memberikannya kepada seorangpun hari ini." 
Abdullah melanjutkan kisahnya: "Lalu aku menoleh, ternyata Rasulullah a 
tersenyum."101

23 – BAB: HALALNYA HARTA RAMPASAN 
PERANG KHUSUS UNTUK UMAT INI

ة ةِ خَاصَّ 23-بَاب: تَحْليِْل الغَنَائمِ لهَِذِهِ الأمَُّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1137- عَـنْ أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»غَـزَا نَبـِيٌّ مِـنْ الْأنَْبيَِـاءِ فَقَـالَ لقَِوْمِـهِ: لَ يَتْبَعْنـِي رَجُلٌ قَـدْ مَلَـكَ بُضْـعَ امْـرَأَةٍ، وَهُوَ يُرِيـدُ أَنْ 
ـا يَرْفَـعْ سُـقُفَهَا، وَلَ آخَرُ قَـدْ اشْـتَرَى غَنَمًا  ا يَبْـنِ، وَلَ آخَـرُ قَدْ بَنَـى بُنْيَانًـا وَلَمَّ يَبْنـِيَ بهَِـا وَلَمَّ
أَوْ خَلفَِـاتٍ وَهُـوَ مُنْتَظرٌِ وِلَدَهَـا، قَالَ: فَغَـزَا فَأَدْنَـى للِْقَرْيَةِ حِيـنَ صَـاَةِ الْعَصْـرِ أَوْ قَرِيبًا مِنْ 
هُمَّ احْبسِْـهَا عَلَـيَّ شَـيْئًا، فَحُبسَِـتْ عَلَيْهِ  ـمْسِ أَنْـتِ مَأْمُـورَةٌ وَأَنَـا مَأْمُـورٌ، اللَّ ذَلكَِ فَقَـالَ للِشَّ
ـهُ عَلَيْهِ، قَـالَ فَجَمَعُوا مَـا غَنمُِوا فَأَقْبَلَـتْ النَّـارُ لتَِأْكُلَهُ فَأَبَـتْ أَنْ تَطْعَمَـهُ، فَقَالَ:  حَتَّى فَتَحَ اللَّ
فيِكُـمْ غُلُـولٌ فَلْيُبَايعِْنيِ مِـنْ كُلِّ قَبيِلَـةٍ رَجُـلٌ فَبَايَعُـوهُ فَلَصِقَتْ يَـدُ رَجُلٍ بيَِـدِهِ، فَقَـالَ: فيِكُمْ 
فيِكُـمْ  فَقَـالَ:  ثَاَثَـةٍ،  أَوْ  رَجُلَيْـنِ  بيَِـدِ  فَلَصِقَـتْ  قَـالَ:  فَبَايَعَتْـهُ،  قَبيِلَتُـكَ  فَلْتُبَايعِْنـِي  الْغُلُـولُ 
الْغُلُـولُ أَنْتُـمْ غَلَلْتُـمْ، قَـالَ: فَأَخْرَجُـوا لَـهُ مِثْـلَ رَأْسِ بَقَـرَةٍ مِـنْ ذَهَـبٍ، قَـالَ: فَوَضَعُـوهُ فـِيْ 
ارُ فَأَكَلَتْـهُ، فَلَمْ تَحِـلَّ الْغَنَائـِمُ لِأحََدٍ مِـنْ قَبْلنِاَ، ذَلـِكَ بأَِنَّ  عِيـدِ، فَأَقْبَلَـتْ النّـَ الْمَالِ وَهُـوَ باِلصَّ

100 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4580
101 HR Muslim 1772, an-Nasai 4435, Abu Daud 2702
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هَ تَبَارَكَ وَتَعَالَى رَأَى ضَعْفَنَا وَعَجْزَنَا فَطَيَّبَهَا لَنَا.« اللَّ
1137 – Dari Abu Hurairah102g ia berkata: Rasulullah a bersabda: "Dahulu 

ada seorang Nabi103 ingin berperang, lalu dia berkata kepada kaumnya: Jangan 
ikut berperang bersamaku, seorang yang baru menikah dan ingin mengga-
uli isterinya, dan juga seorang yang sedang membangun rumah dan belum 
membangun atapnya, atau seorang yang membeli seekor kambing atau seekor 
unta bunting, sementara ia menunggu kelahiran binatangnya itu.” Beliau a 
melanjutkan: “Lalu Nabi itu berangkat berperang hingga mendekati suatu desa104 
saat shalat Ashar atau menjelang Ashar, lalu dia berkata kepada Matahari105: 
'Kamu diperintah dan aku pun diperintah, Ya Allah, hentikanlah matahari 
sesaat106 untuk urusanku'. Lalu matahari berhenti, hingga Allah memenangkan 
mereka atas musuhnya. Beliau melanjutkan: “Lalu mereka mengumpulkan 
harta rampasan perang, lalu datang api107 untuk membakar harta rampasan 
tersebut, namun api itu tidak jadi membakarnya. Lantas Nabi tersebut berkata: 
'Di antara kalian pasti ada yang mencuri harta rampasan, maka hendaklah 
seorang dari setiap kabilah berbaiat kepadaku!. Mereka pun berbaiat kepa-
danya, ternyata salah seorang dari mereka tangannya melekat ke tangan Nabi 
itu. Lalu Nabi itu berkata: 'Di kalangan kabilahmu ada yang mengambil harta 
rampasan perang, maka hendaknya semua orang yang berasal dari kabilahmu 
berbaiat kepadaku!. Lalu mereka membaiat Nabi itu. Beliau a melanjutkan: 
Kemudian tangan dua atau tiga orang laki-laki menempel tangan Nabi itu, 
lantas Nabi tersebut berkata: 'Kalian telah mencuri harta rampasan perang’. 
Rasulullah a melanjutkan kisahnya: "Lalu mereka mengeluarkan emas sebesar 
kepala sapi dan menyerahkan padanya. Kemudian mereka meletakkan emas 
itu di tumpukan harta rampasan yang diletakkan di atas bukit. Kemudian, api 
datang membakar harta rampasan tersebut. Harta rampasan perang tidak diha-
lalkan bagi umat sebelum kita, namun karena Allah mengetahui kelemahan 

102 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4530
103 Namanya: Yusa’ bin Nun berdasarkan hadis yang diriwayatkan al-Hakim. Saat itu dia ingin pergi 

menuju Palestina menyeberangi sungai al-Urdun. (al-Minnah 4555)
104 Desa ini bernama Ariha sebagaimana hadis riwayat al-Hakim, awal kali desa yang ditaklukkan 

Yusa’. Dan terletak sejauh 15 KM sebelah barat sungai al-Urdun.
105 Dalam riwayat a-Hakim: saat datang di desa itu adalah waktu ashar hari jumat, dan matahari 

hampir terbenam dan berganti malam hari. Dan hal yang telah maklum bahwa mereka (Bani Israil) 
tidak diperbolehkan beraktivitas apapun setelah masuk waktu malam sabtu hingga akhir hari 
sabtu, oleh karena itu Yusa’ menginginkan perang dengan segera sebelum terbenam matahari. 

106 Dengan menghentikannya, atau melambatkan gerakannya atau memberikan keberkahan yang 
banyak di waktu sedikit.

107 Dari arah langit. 
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dan kekurangan kita, maka Dia menghalalkannya108 bagi kita."109

24 – BAB: TENTANG RAMPASAN PERANG

24-بَاب: فيِْ الأنَْفَال

1138 - عَـنْ مُصْعَبِ بْنِ سَـعْدٍ عَـنْ أَبيِهِ، قَـالَ: نَزَلَتْ فـِيَّ أَرْبَعُ آيَـاتٍ: أَصَبْتُ سَـيْفًا فَأَتَى 
لْنيِـهِ، فَقَالَ: »ضَعْـهُ« فَقَـامَ، فَقَالَ  ـهِ نَفِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ بهِِ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ
لْنيِـهِ يَـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »ضَعْـهُ مِـنْ حَيْـثُ أَخَذْتَـهُ« ثُـمَّ قَـامَ، فَقَـالَ: نَفِّ لَـهُ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
لْنيِـهِ أَ أُجْعَلُ كَمَـنْ لَ غَنـَاءَ لَهُ،  ـهِ نَفِّ هِ، فَقَـالَ: »ضَعْـهُ« فَقَـامَ، فَقَالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ رَسُـولَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »ضَعْهُ مِـنْ حَيْثُ أَخَذْتَـهُ« قَـالَ: فَنزََلَتْ هَـذِهِ الآيَةُ:  فَقَالَ لَـهُ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ

سُولِ[.  هِ وَالرَّ ] يَسْأَلُونَكَ عَنْ النَْفَالِ قُلْ النَْفَالُ للَِّ
1138 - Dari Mush'ab bin Saad110 dari ayahnya111 dia berkata: "Ada empat ayat112 

al-Qur'an yang turun berkenaan dengan diriku: Aku pernah mendapatkan pedang, 
lalu dia113 membawanya kepada Nabi a , dia berkata: “wahai Rasulullah, berikan-
lah pedang rampasan perang ini kepadaku!” Nabi a menjawab: "Letakkanlah 
pedang itu!" Kemudian dia berdiri, lalu Nabi a bersabda: “Letakkan pedang 
itu di tempat kamu mengambilnya!” Lalu dia berdiri dan berkata: "Berikanlah 
pedang itu kepadaku, wahai Rasulullah!” Nabi a menjawab: "Letakkanlah 
pedang itu!", lalu dia berdiri dan berkata lagi: “wahai Rasulullah” berikanlah 
pedang ini padaku, akan aku pergunakan sebagai senjata seperti seorang yang 
tidak membutuhkan senjata lainnya." Kemudian Nabi a bersabda: “Letakkan 
pedang itu di tempat kamu mengambilnya!” Sa’ad bin Abi waqas g berkata: 
Kemudian turunlah ayat ini: '(Mereka menanyakan kepadamu tentang (pemba-
gian) harta rampasan perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang kepunyaan 

108 “Maka makanlah dari sebagian rampasan perang yang telah kamu ambil itu, sebagai makanan 
yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (QS al-Anfal: 69)

109 HR Muslim 1747, al-Bukhari 3124
110 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4532
111 Sa’ad bin Abi waqas g. 
112 Empat ayat itu adalah: QS al-Anfal: 1 (sebagaimana hadis di atas), QS Lukman: 14-15 (tentang 

berbuat baik pada orang tua), QS al-Maidah: 9 (tentang pengharaman khamer/minuman keras), 
dan QS al-An’am: 52 (Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya di 
pagi dan petang hari.) 

113 Seharusnya bentuk kalimatnya adalah: “lalu aku membawanya kepada Nabi.” Akan tetapi disini 
Sa’ad bin Abi waqas mengungkapkan dirinya dengan kata ganti “dia.” (al-Minnah 4557)
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Allah dan Rasul...) ' (QS. Al-Anfaal: 1).114

25 – BAB: PEMBAGIAN aT-TaNFIIL115 SARIYYAH116

رَايَا 25-بَاب: تَنْفِيْل السَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: بَعَثَ رَسُـوْلُ اللَّ 1139- عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ةً إلَِى نَجْـدٍ فَخَرَجْتُ فيِهَـا، فَأَصَبْناَ إبِـِلً وَغَنمًَا فَبَلَغَتْ سُـهْمَانُناَ اثْنيَْ عَشَـرَ بَعِيـرًا اثْنيَْ  سَـرِيَّ

مَ بَعِيرًا بَعِيرًا. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ لَناَ رَسُوْلُ اللَّ عَشَرَ بَعِيرًا، وَنَفَّ
1139 - Dari Ibnu Umar117 p dia berkata: Rasulullah a pernah mengirim 

pasukan sariyyah ke negeri Najed, dan aku termasuk di dalamnya. Dalam perang 
ini kami mendapatkan rampasan perang berupa unta dan kambing, dalam pemba-
gian rampasan ini masing-masing kami mendapatkan dua belas ekor unta, kemu-
dian Rasulullah a membagi118 lagi satu ekor unta untuk setiap prajurit."119

114 HR Muslim 1748
115 Istilah-istilah dalam harta peperangan:

Al-Ghanimah: Harta peperangan yang dikuasai muslimin setelah terjadi peperangan melawan 
mereka. Hukum syariatnya adalah seperlimanya untuk Rasulullah, sisanya empat perlima untuk 
pasukan mujahidin.

As-Salb: barang-barang yang didapati bersama musuh jika dia dibunuh seorang muslim sebelum 
peperangan. Hukum syariatnya barang-barang itu milik muslim yang membunuhnya.

At-Tanfil: Pemberian sesuatu dari salah satu pemimpin pasukan mujahidin sebagai tambahan 
bagiannya sebagai balasan/apresiasi atas tindakannya yang positif dalam peperangan.

Al-Khumus: Yang di maksud adalah Khumus (seperlima) al-Ghanimah. Menurut pendapat mayo-
ritas ulama harta seperlima al-Ghanimah ini diberikan kepada al-Imam (pemimpin tertinggi) dan 
dialokasikan sesuai pendapatnya setelah Rasulullah. Dahulu Rasulullah membagikan al-Khumus 
ini untuk kaum muslimin yang membutuhkan. Dan beliau lebih mengutamakan pemberian 
kepada para sahabat Nabi yang fakir yang tinggal dekat Masjid (Ahlussuffah) dan para Janda 
daripada pemberian kepada istri dan keluarganya. Putri beliau pernah meminta bagian dari 
al-Khumus ini yaitu seorang pelayan kepada beliau, namun beliau tidak memberinya. (Fathul 
Mun’im hal 155 jilid 7)

116 Pasukan perang yang Nabi tidak ikut serta di dalamnya. 
117 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4540
118 Ibnu at-Tin berkata: Jumlah pasukan sariyyah ini adalah sepuluh orang, dan mereka berhasil 

mendapatkan rampasan seratus limapuluh unta, maka dikeluarkan seperlima dari jumlah itu 
untuk Rasulullah yaitu sebanyak tiga puluh ekor. Dan masing-masing prajurit mendapatkan dua 
belas ekor. Lalu mereka mendapatkan tambahan lagi masing-masing satu ekor dari Rasulullah. 
(Fathul Mun’im hal 120, jilid 7)

119 HR Muslim 1749, al-Bukhari 3134, Abu Daud 2741



841Kitab pengiriman pasukan

26 – BAB: PEMBAGIAN SEPERLIMA (AL-KHUMUS) 
DARI RAMPASAN PERANG

26-بَابُ: تَخْمِيْس الأنَْفَالِ

مَ قَـدْ كَانَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1140- عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِيَ اللَّ
ـةِ الْجَيْـشِ وَالْخُمْسُ  ةً سِـوَى قَسْـمِ عَامَّ ـرَايَا لِنَْفُسِـهِمْ خَاصَّ لُ بَعْضَ مَـنْ يَبْعَثُ مِنْ السَّ يُنفَِّ

هِ. فيِْ ذَلكَِ وَاجِبٌ كُلِّ
1140 - Dari Ibnu Umar120 p dia berkata: bahwa Rasulullah a pernah membagi 

bagian dari harta rampasan perang kepada sebagian anggota pasukan sariyyah 
tidak seluruhnya, sedangkan seperlima bagian dari seluruh harta rampasan wajib 
dibagikan."121

27 – BAB: MEMBERIKAN aS-SaLB122 MILIK MUSUH YANG 
TERBUNUH KEPADA PRAJURIT PEMBUNUH

27-بَاب: إعِْطَاء القَاتلِ سَلْب المَقْتُوْل

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَرَجْنـَا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 1141- عَـنْ أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِـيَ اللَّ
مِـنْ  رَجُـلً  فَرَأَيْـتُ  قَـالَ:  جَوْلَـةٌ،  للِْمُسْـلِمِينَ  كَانَـتْ  الْتَقَيْنـَا  ـا  فَلَمَّ حُنيَْـنٍ،  عَـامَ  مَ  وَسَـلَّ
الْمُشْـرِكِينَ قَـدْ عَـلَ رَجُـلً مِـنْ الْمُسْـلِمِينَ، فَاسْـتَدَرْتُ إلَِيْهِ حَتَّـى أَتَيْتُـهُ مِـنْ وَرَائِـهِ فَضَرَبْتُهُ 
أَدْرَكَـهُ  ثُـمَّ  الْمَـوْتِ  مِنهَْـا رِيـحَ  ـةً وَجَـدْتُ  نـِي ضَمَّ وَأَقْبَـلَ عَلَـيَّ فَضَمَّ عَلَـى حَبْـلِ عَاتقِِـهِ، 
ـهِ، ثُمَّ إنَِّ  اسِ؟ فَقُلْـتُ: أَمْرُ اللَّ الْمَـوْتُ، فَأَرْسَـلَنيِ فَلَحِقْتُ عُمَرَ بْـنَ الْخَطَّـابِ فَقَالَ: مَا للِنَـّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: »مَـنْ قَتَـلَ قَتيِْـاً لَـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ اسَ رَجَعُـوا، وَجَلَـسَ رَسُـوْلُ اللَّ النَـّ
عَلَيْـهِ بَيّنِـَةٌ فَلَهُ سَـلَبُهُ« قَـالَ: فَقُمْـتُ فَقُلْتُ: مَـنْ يَشْـهَدُ ليِ؟ ثُمَّ جَلَسْـتُ ثُـمَّ قَالَ مِثْـلَ ذَلكَِ، 
فَقَـالَ: فَقُمْـتُ فَقُلْـتُ: مَـنْ يَشْـهَدُ لـِي؟ ثُـمَّ جَلَسْـتُ، ثُـمَّ قَـالَ ذَلـِكَ، الثَّالثَِـةَ، فَقُمْـتُ فَقَالَ 
ـةَ، فَقَالَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَا لَـكَ يَا أَبَـا قَتَـادَةَ؟« فَقَصَصْتُ عَلَيْـهِ الْقِصَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

120 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4540
121 HR Muslim 1750, al-Bukhari 3135, Abu Daud 2717
122 As-Salb: barang-barang yang didapati bersama musuh jika dia dibunuh seorang muslim sebelum 

peperangan. Hukum syariatnya barang-barang itu milik muslim yang membunuhnya.
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ـهِ،  ـهِ، سَـلَبُ ذَلـِكَ الْقَتيِـلِ عِنـْدِي، فَأَرْضِـهِ مِـنْ حَقِّ رَجُـلٌ مِـنْ الْقَـوْمِ: صَـدَقَ يَـا رَسُـولَ اللَّ
هِ  ـهِ يُقَاتلُِ عَـنْ اللَّ ـهِ، إذًِا لَ يَعْمِـدُ إلَِى أَسَـدٍ مِـنْ أُسُـدِ اللَّ يـقُ: لَ هَـا اللَّ دِّ وَقَـالَ أَبُـو بَكْـرٍ الصِّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »صَـدَقَ فَأَعْطهِِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ وَعَـنْ رَسُـولهِِ، فَيُعْطيِكَ سَـلَبَهُ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
لُ مَـالٍ  ـهُ لَوََّ ـاهُ« فَأَعْطَانـِي، قَـالَ: فَبعِْـتُ الـدِرْعَ فَابْتَعْـتُ بـِهِ مَخْرَفًـا فـِيْ بَنـِي سَـلِمَةَ فَإِنَّ إيَِّ

لْتُهُ فيِْ الِإسْلَمِ.  تَأَثَّ
1141 - Dari Abu Qatadah123 g dia berkata: "Kami pernah pergi bersama 

Rasulullah a dalam peperangan Hunain124, saat kami berhadapan dengan musuh, 
kaum muslimin panik125 dan lari dari medan tempur126. Abu Qatadah melanjutkan 
kisahnya: Aku melihat seorang laki-laki musyrik hendak membunuh127 seorang 
muslim, aku langsung berbalik128 mendatanginya dari arah belakang. Kemudian 
aku penggal tengkuk kepalanya, lalu orang musyrik itu berbalik kepadaku dan 
memelukku, aku merasakan tanda kematiannya129, setelah itu dia tewas, dan 
melepaskan dekapannya padaku. Kemudian aku bertemu Umar bin Khattab, dia 
bertanya: "Apa yang menjadikan kaum muslimim kalah?" aku menjawab: "Itu 
urusan Allah130." Kemudian kaum muslimin kembali131, dan Rasulullah a dapat 
menguasai keadaan132, dan beliau bersabda: "Barangsiapa membunuh seorang 
musuh, dan dia memiliki saksi, maka dia mendapatkan harta si terbunuh." Abu 
Qatadah melanjutkan kisahnya: Aku langsung berdiri dan berkata, "Siapa yang 
mau menjadi saksiku?" lalu aku duduk kembali, dan Rasulullah a mengulangi 

123 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4543
124 Sebelum penaklukan kota Mekkah, tahun 8 H. Hunain adalah sebuah lembah antara Mekkah dan 

Taif. (Fathul Mun’im hal 126, jilid 7)
125 Al-Minnah 4566
126 Ini terjadi pada sebagian kaum muslimin, adapun Rasulullah dan beberapa sahabatnya tetap di 

medan perang. (Fathul Mun’im)
127 Dalam riwayat al-Bukhari, Abu Qatadah mengatakan: “Aku melihat seorang muslim bertempur 

dengan seorang musyrik, lalu ada seorang musyrik lainnya hendak membunuh dari belakang 
orang muslim itu, lalu aku bersegera menuju orang musyrik yang hendak membunuh dari 
belakang itu, kemudian orang musyrik itu mengangkat tangannya hendak membunuhku namun 
aku memotong terlebih dahulu tangannya.”

128 Abu Qatadah hendak lari dari medan perang, namun tidak jadi dan berbalik menyerang orang 
musyrik.

129 Dari kuatnya pelukannya. Ini menunjukkan orang musyrik itu adalah orang yang sangat kuat 
sekali.

130 Ketetapan dan takdir Allah.
131 Berbalik menyerang musuh setelah sebelumnya hendak melarikan diri, hingga mereka dapat 

mengalahkan orang-orang musyrik.
132 Akhirnya Rasulullah dan para sahabatnya dapat mengalahkan musyrikin dan mendapatkan 

rampasan perang yang banyak.
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sabdanya seperti tadi. Aku berdiri lagi lalu berkata, "Siapa yang mau menjadi 
saksi bagiku?" kemudian aku duduk kembali, dan beliau a mengulangi sabda-
nya seperti tadi ketiga kalinya, maka aku pun berdiri. Kemudian Rasulullah a 
bersabda: "Ada apa denganmu wahai abu Qatadah?" lalu aku menceritakan 
kisah saat membunuh seorang musuh. Kemudian seseorang berkata: Dia benar 
wahai Rasulullah! harta orang yang dibunuhnya berada di tanganku, maka tanah 
milik musyrik terbunuh menjadi miliknya. Abu Bakar berkata: "Tidak, demi Allah, 
jika demikian halnya Nabi tidak bermaksud kepada singa dari singa-singa Allah133 
yang berjuang membela-Nya dan rasul-Nya, lalu harta rampasannya diberikan 
kepadamu." Lalu Rasulullah a bersabda: "Benar apa yang dikatakan Abu Bakar, 
oleh karena itu, berikanlah kepada Abu Qatadah apa telah yang menjadi haknya." 
Kemudian dia memberikannya padaku. Abu Qatadah melanjutkan: Setelah itu baju 
besinya aku jual, lalu aku belikan kebun di perkebunan Bani Salamah. Itulah awal 
kali harta yang aku peroleh di masa Islam."134 

28 – BAB: BERIJTIHAD MEMBERIKAN aS-SaLBI135 
KEPADA SEBAGIAN PRAJURIT

لْب بَعْض القَاتلِيِْنَ باِلِجْتهَِادِ 28-بَاب: إعِْطَاء السَّ

فِّ  ـهُ قَـالَ: بَيْناَ أَنَـا وَاقِفٌ فـِيْ الصَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ حْمَنِ بْـنِ عَـوْفٍ رَضِيَ اللَّ 1142- عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
حَدِيثَـةٍ  اْلنَْصَـارِ  مِـنْ  غُلَمَيْـنِ  بَيْـنَ  أَنَـا  فَـإِذَا  وَشِـمَاليِ،  يَمِينـِي  عَـنْ  نَظَـرْتُ  بَـدْرٍ،  يَـوْمَ 
أَسْـناَنُهُمَا، تَمَنَّيْـتُ لَوْ كُنـْتُ بَيْنَ أَضْلَـعَ مِنهُْمَـا، فَغَمَزَنـِي أَحَدُهُمَا فَقَـالَ: يَا عَمِّ هَـلْ تَعْرِفُ 
ـهُ يَسُـبُّ  أَبَـا جَهْـلٍ؟ قَـالَ: قُلْـتُ: نَعَـمْ، وَمَـا حَاجَتُـكَ إلَِيْـهِ يَـا ابْـنَ أَخِـي؟ قَـالَ: أُخْبـِرْتُ أَنَّ
ـذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ، لَئِـنْ رَأَيْتُـهُ لَ يُفَـارِقُ سَـوَادِي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَالَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
بْـتُ لذَِلـِكَ، فَغَمَزَنـِي الآخَـرُ فَقَـالَ مِثْلَهَـا،  ا، قَـالَ: فَتَعَجَّ سَـوَادَهُ حَتَّـى يَمُـوتَ اْلعَْجَـلُ مِنَـّ
اسِ، فَقُلْـتُ: أَلَ تَرَيَـانِ هَـذَا  قَـالَ: فَلَـمْ أَنْشَـبْ أَنْ نَظَـرْتُ إِلَـى أَبـِي جَهْـلٍ يَـزُولُ فـِيْ النَـّ
ـذِي تَسْـأَلَنِ عَنهُْ؟ قَـالَ: فَابْتَـدَرَاهُ فَضَرَبَـاهُ بسَِـيْفَيْهِمَا حَتَّـى قَتَلَهُ، ثُـمَّ انْصَرَفَا  صَاحِبُكُمَا الَّ

133 Maknanya: “Tidaklah Rasulullah bermaksud mengambil hak salah satu sahabatnya yang berjuang 
di jalan Allah seolah-olah singa yang berani, lalu diberikan kepadamu.” (Fathul Mun’im).

Makna yang lain: “Jika benar apa yang dikatakan sahabat Nabi selainmu yang berperang seolah 
singa yang berani, maka Nabi tidak bermaksud membatalkan haknya lalu memberikan rampasan 
perang kepadamu.” (Irsyad as-Saari 3142)

134 HR Muslim 1751, al-Bukhari 3142, Abu Daud 2717
135 Lihat Footnote 1141
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كُمَـا قَتَلَـهُ؟« فَقَـالَ كُلُّ وَاحِدٍ  مَ فَأَخْبَـرَاهُ، فَقَـالَ: »أَيُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ إلَِى رَسُـولِ اللَّ
ـيْفَيْنِ فَقَالَ:  مِنهُْمَـا: أَنَا قَتَلْـتُ، فَقَـالَ: »هَـلْ مَسَـحْتُمَا سَـيْفَيْكُمَا؟« قَـالَ: لَ، فَنظََـرَ فـِيْ السَّ
جُـلَنِ: مُعَاذُ بْـنُ عَمْرِو  »كاَِكُمَـا قَتَلَهُ« وَقَضَـى بسَِـلَبهِِ لمُِعَاذِ بْنِ عَمْـرِو بْـنِ الْجَمُوحِ، وَالرَّ

بْنِ الْجَمُوحِ وَمُعَاذُ بْنُ عَفْرَاءَ.
1142 - Dari Abdurrahman bin Auf136g dia berkata: "Saat aku berdiri dalam 

barisan tentara dalam perang Badar, aku memandang ke arah kanan dan kiriku, 
ternyata aku berada di antara dua anak muda dari kaum Anshar, aku berangan 
andaikan aku termasuk orang yang lebih kuat daripada mereka berdua137. Lalu 
salah seorang memberi isyarat kepadaku138 dan berkata: "wahai paman, apakah 
engkau mengetahui Abu Jahal?" Aku menjawab: "Ya, namun apakah keperluanmu 
dengannya wahai anak saudaraku?" Dia menjawab: "Aku diberitahu bahwa ia 
mencela Rasulullah a, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, jika aku 
melihatnya maka aku tidak akan berpisah darinya sampai di antara kami ada 
yang mati." Abdurrahman melanjutkan kisahnya: "Aku kagum mendengarnya.” 
Lalu seorang lainnya memberi isyarat kepadaku dan mengatakan semisalnya. 
Tidak lama kemudian, aku melihat Abu Jahal bergerak dalam kerumunan orang-
orang, kemudian aku berkata: "Tidakkah kalian berdua melihat? itulah orang 
yang kalian tanyakan!" Abdurrahman bin Auf melanjutkan: "Lalu mereka berdua 
bersegera memburunya, dan memukul Abu Jahal dengan pedang, hingga mereka 
berdua berhasil membunuhnya. Kemudian keduanya menemui Rasulullah a dan 
memberitahukan kepada beliau a. Maka beliau bertanya: “Siapakah di antara 
kalian berdua yang telah membunuhnya?” masing-masing menjawab: “Aku 
yang membunuhnya!” beliau a bersabda: “Apakah kalian telah membersihkan 
pedang?” Mereka berdua menjawab: “Belum.” Lalu beliau a melihat kedua 
pedangnya, kemudian beliau a bersabda: “Kalian berdua telah membunuh-
nya.” Dan beliau a memberikan harta rampasan yang diambil dari musuh yang 
terbunuh untuk Muadz bin Amru bin Jamuh. Dua anak muda itu adalah: Muadz bin 
Amru bin Jamuh139 dan Muadz bin Afra."140

136 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4544
137 Karena orang yang sudah tua lebih sabar dalam medan peperangan. (Irsyad as-Saari)
138 Dengan tangannya. 
139 Dalam shahih al-Bukhari dijelaskan bahwa keduanya adalah anak Afra, sedangkan Muad bin 

Amru bin al-Jamuh bukanlah anak afra. Pendapat yang paling tepat adalah dua orang pembunuh 
Abu Jahl adalah Muad bin Afra dan Muawid bin Afra, sebagaimana dijelaskan dalam lain riwayat. 
Dan afra adalah nama ibu keduanya, nama aslinya Afra binti Ubaid bin Tsa’labah dari Bani 
Ghanam bin Malik bin an-Najjar, adapun ayahnya bernama al-Harits bin ar-Rifa’ah dan dia juga 
berasal dari Bani Ghanam bin Malik bin an-Najjar. (al-Minnah 4569)

140 HR Muslim 1752, al-Bukhari 3141
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29 – BAB: BERIJTIHAD TIDAK MEMBERIKAN 
aS-SaLBI141 KEPADA YANG MEMBUNUH

لَب باِلِجْتهَِادِ 29-بَاب: منع القَاتلِ السَّ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَتَـلَ رَجُـلٌ مِـنْ حِمْيَـرَ رَجُـلً مِـنْ  1143- عَـنْ عَـوْفِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَنـْهُ، وَكَانَ وَاليًِـا عَلَيْهِـمْ، فَأَتَـى  ، فَـأَرَادَ سَـلَبَهُ، فَمَنعََـهُ خَالـِدُ بْـنُ الْوَليِـدِ رَضِـيَ اللَّ الْعَـدُوِّ
مَ عَوْفُ بْـنُ مَالكٍِ، فَأَخْبَـرَهُ، فَقَـالَ لخَِالدٍِ: »مَـا مَنَعَكَ أَنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
ـهِ، قَـالَ: »ادْفَعْهُ إلَِيْـهِ« فَمَـرَّ خَالدٌِ بعَِـوْفٍ فَجَرَّ  تُعْطيَِهُ سَـلَبَهُ؟« قَـالَ: اسْـتَكْثَرْتُهُ يَا رَسُـولَ اللَّ
عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـولِ  مِـنْ  لَـكَ  ذَكَـرْتُ  مَـا  لَـكَ  أَنْجَـزْتُ  هَـلْ  قَـالَ:  ثُـمَّ  برِِدَائِـهِ، 
مَ فَاسْـتُغْضِبَ، فَقَالَ: »لَ تُعْطـِهِ يَا خَالدُِ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ وَسَـلَّمَ؟ فَسَـمِعَهُ رَسُـوْلُ اللَّ
مَـا مَثَلُكُـمْ وَمَثَلُهُمْ كَمَثَـلِ رَجُلٍ اسْـتُرْعِيَ  لَ تُعْطهِِ يَـا خَالدُِ هَـلْ أَنْتُـمْ تَارِكُونَ لـِي أُمَرَائـِي إنَِّ
فَأَوْرَدَهَـا حَوْضًـا فَشَـرَعَتْ فيِـهِ فَشَـرِبَتْ صَفْـوَهُ  تَحَيَّـنَ سَـقْيَهَا  ثُـمَّ  فَرَعَاهَـا  أَوْ غَنَمًـا  إبِـِاً 

وَتَرَكَتْ كَدْرَهُ فَصَفْوُهُ لَكُمْ وَكَدْرُهُ عَلَيْهِمْ.«
1143 - Dari Auf bin Malik142 g dia berkata: "Seorang dari suku Himyar 

membunuh seorang musuh, lalu dia hendak mengambil harta dari musuh yang 
dibunuhnya, namun Khalid bin Walid mencegahnya, dan Khalid bin al-walid 
adalah panglima kaum muslimin.143 Lalu Auf bin Malik melaporkan kepada 
Rasulullah a, maka beliau bersabda: "Apa alasanmu untuk tidak memberi-
kan harta rampasannya?" Khalid menjawab, "Dia sudah banyak aku beri wahai 
Rasulullah!" Beliau bersabda: "Berikanlah dia bagiannya!" Suatu ketika Khalid 
lewat di hadapan Auf, lalu Auf menarik kainnya sambil berkata: "Bukankah aku 
telah memenuhi apa yang aku katakan padamu144 kepada Rasulullah a?” Lalu 
Rasulullah a marah mendengar perkataan Auf ini, kemudian bersabda: "Wahai 
Khalid, janganlah kamu memberinya, jangan kamu memberinya!" Tidakkah 
kalian meninggalkan para panglimaku untukku? (dengan tidak berbuat jelek 

141 Lihat Footnote 1141
142 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4545
143 Kisah ini terjadi pada perang Mu’tah, dan Khalid menjadi panglima setelah terbunuhnya 3 pang-

lima kaum muslimin: Zaid bin Haritsah, Ja’far bin Abi Thalib, dan Abdullah bin Rawahah o. Dan 
kisah ini dalil akan pemberian rampasan terhadap orang yang membunuh adalah suatu hal yang 
ditetapkan syariat, dan dikenal di zaman sahabat Nabi. Hingga Auf mengingkari pencegahan 
Khalid terhadapnya dari merampas harta musuh yang dibunuhnya. Lalu dia mengadu kepada 
Rasulullah. (al-Minnah 4570)

144 Sebelumnya Auf mengancam akan memberitahukan kepada Nabi apa yang dialaminya itu.
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pada mereka) Sesungguhnya permisalan kalian dengan mereka adalah seperti 
penggembala unta atau kambing, ia menggembalakannya, kemudian waktu 
minum telah tiba, hewan-hewan itu dibawanya ke telaga, hewan-hewan terse-
but lalu masuk ke dalam telaga dan meminum air yang bersih, dan membiarkan 
air yang kotor. Air bersih untuk kalian dan air kotor untuk mereka."145

30 – BAB: MEMBERIKAN SELURUH aS-SaLBI146 UNTUK SI PEMBUNUH

لْب للِْقَاتلِِ 30-بَاب: فيِْ إعِْطَاء جَمِيْع السَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ 1144 - عـن سَـلَمَةَ بْـن الكَْـوَعِ قَـالَ: غَزَوْنَـا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، إذِْ جَاءَ رَجُـلٌ عَلَى  هِ صَلَّـى اللَّ ى مَـعَ رَسُـولِ اللَّ هَـوَازِنَ، فَبَيْنـَا نَحْـنُ نَتَضَحَّ
ى مَـعَ  مَ يَتَغَـدَّ جَمَـلٍ أَحْمَـرَ فَأَنَاخَـهُ، ثُـمَّ انْتَـزَعَ طَلَقًـا مِـنْ حَقَبـِهِ فَقَيَّـدَ بـِهِ الْجَمَـلَ، ثُـمَّ تَقَـدَّ
، فَأَتَى  هْـرِ، وَبَعْضُنـَا مُشَـاةٌ، إذِْ خَرَجَ يَشْـتَدُّ ـةٌ فيِْ الظَّ الْقَـوْمِ، وَجَعَـلَ يَنظُْرُ، وَفيِنـَا ضَعْفَةٌ وَرِقَّ
بَعَهُ رَجُـلٌ عَلَى  جَمَلَـهُ فَأَطْلَقَ قَيْـدَهُ، ثُـمَّ أَنَاخَـهُ وَقَعَدَ عَلَيْـهِ، فَأَثَـارَهُ، فَاشْـتَدَّ بـِهِ الْجَمَـلُ، فَاتَّ

نَاقَةٍ وَرْقَاءَ.

مْتُ حَتَّـى كُنتُْ عِنـْدَ وَرِكِ  ، فَكُنـْتُ عِنـْدَ وَرِكِ النَّاقَـةِ، ثُـمَّ تَقَدَّ قَالَ سَـلَمَةُ: وَخَرَجْـتُ أَشْـتَدُّ
ا وَضَـعَ رُكْبَتَهُ فـِيْ الرَْضِ  مْـتُ حَتَّى أَخَـذْتُ بخِِطَـامِ الْجَمَلِ فَأَنَخْتُـهُ، فَلَمَّ الْجَمَـلِ، ثُمَّ تَقَدَّ
جُـلِ، فَنـَدَرَ، ثُـمَّ جِئْـتُ باِلْجَمَـلِ أَقُـودُهُ، عَلَيْـهِ رَحْلُـهُ  اخْتَرَطْـتُ سَـيْفِي فَضَرَبْـتُ رَأْسَ الرَّ
اسُ مَعَـهُ، فَقَالَ: »مَـنْ قَتَلَ  مَ وَالنَـّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ وَسِـلَحُهُ، فَاسْـتَقْبَلَنيِ رَسُـوْلُ اللَّ

جُلَ؟« قَالُوا: ابْنُ الكَْوَعِ، قَالَ: »لَهُ سَلَبُهُ أَجْمَعُ.« الرَّ
1144 – Dari Abu Salamah bin Al Akwa147 dia berkata: "Aku pernah ikut 

berperang bersama Rasulullah a di Hawazin148. Ketika kami sedang makan siang 
di waktu dhuha149 bersama Rasulullah a, tiba-tiba datang seorang laki-laki mena-
iki unta berwarna merah, lalu dia mendudukkan untanya, dan mengeluarkan tali 
pengikat serta mengikat unta itu dengannya, lalu dia ikut makan bersama-sama 

145 HR Muslim 1753
146 Lihat Footnote 1141
147 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4547
148 Dalam perang Hunain pada bulan Syawwal setelah penaklukan kota Mekkah. (al-Minnah 4572)
149 Sebelum tengah hari, dalam perjalanan menuju Hunain. (al-Minnah)
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pasukan, dan dia mengamati150. Dan keadaan kami saat itu lemah dan sedikit 
kendaraan151, dan sebagian kami berjalan152. Tiba-tiba lelaki itu keluar mendatangi 
kendaraannya lalu melepaskan ikatannya, kemudian mendudukkan untanya dan 
menaikinya, lalu dia menggertak untanya agar berdiri, hingga untanya berlari 
dengan cepat.153 Kemudian ada seorang yang mengejarnya dengan mengendarai 
unta betina berwarna abu-abu.

Salamah berkata: "Akupun keluar berlari cepat mengejarnya, saat itu aku 
berada di sisi bagian belakang unta betina154, lalu aku mendahului hingga dekat 
di sisi bagian belakang unta jantan (musuh), kemudian aku mendahuluinya 
hingga dapat memegang tali kekang unta jantan tersebut. Lalu menderumkannya 
(mendudukkannya). Saat unta (milik musuh) itu duduk meletakkan lututnya 
di atas tanah, aku menghunus pedang dan menebas kepala orang itu hingga 
terlepas dari tubuhnya. Kemudian aku kembali dengan membawa unta jantan 
yang aku tuntun, di atas unta itu ada harta benda milik lelaki yang terbunuh itu 
dan senjatanya. Lalu Rasulullah a dan para sahabatnya menyambutku, beliau a 
bersabda: "Siapakah yang membunuh155 laki-laki itu?" para sahabat menjawab: 
"Ibnu al-Akwa." Beliau a bersabda: "Seluruh harta orang yang di bunuhnya itu 
menjadi miliknya."156

31 – BAB: MEMBERIKAN aT-TaNFIL157 DAN MENEBUS 
KAUM MUSLIMIN DENGAN TAWANAN

31-بَاب: فيِْ التَّنْفِيْل وَفدَِاء المُسْلمِِيْن باِلأسَارَى

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: غَزَوْنَـا فَـزَارَةَ وَعَلَيْنـَا أَبُـو  1145- عـن إيَِـاس بْـن سَـلَمَةَ، عـن أَبيِْـهِ رَضِـيَ اللَّ

150 Keadaan kaum muslimin, jumlah mereka, berapa yang sakit dll. (Fathul Mun’im hal 133, jilid 7)
151 Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Daud hadis No 2651
152 Dan yang berjalan lebih banyak dari yang berkendaraan. (Fathul Mun’im)
153 Agar tidak terkejar kaum muslimin. Dan tindakannya ini menyadarkan kaum muslimin bahwa 

dia adalah mata-mata musuh. (al-Minnah)
154 Milik sahabat Nabi yang mengejar mata-mata itu. (Fahtul Mun’im)
155 Hadis ini dalil bolehnya membunuh mata-mata dari kalangan musuh, dan para ulama bersepakat 

akan hal ini. Namun para ulama berbeda pendapat mengenai mata-mata dari kalangan al-Muahid 
(orang kafir yang mendapat perlindungan penguasa muslim) atau kalangan muslim. Dan pendapat 
yang benar adalah diperbolehkannya membunuhnya jika pemimpin kaum muslimin berpendapat 
demikian. Dengan dalil saat Umar bin Khattab meminta izin untuk membunuh Khatib bin Abi 
Balta’ah, Nabi tidak mengingkarinya. Namun Nabi memaafkannya, karena sahabat Khatib pernah 
ikut serta dalam perang Badar. Dan para sahabat Nabi yang ikut perang Badar telah mendapatkan 
pengampunan dari Allah c. (al-Minnah)

156 HR Muslim 1754, Abu Daud 2654
157 At-Tanfil: Pemberian sesuatu dari salah satu pemimpin pasukan mujahidin sebagai tambahan 

bagiannya sebagai balasan/apresiasi atas tindakannya yang positif dalam peperangan.
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ـا كَانَ بَيْننَـَا وَبَيْنَ  مَ عَلَيْناَ، فَلَمَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـرَهُ رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهُْ، أَمَّ بَكْرٍ رَضِيَ اللَّ
سْـناَ، ثُـمَّ شَـنَّ الْغَـارَةَ، فَـوَرَدَ الْمَـاءَ فَقَتَـلَ مَـنْ قَتَـلَ عَلَيْهِ،  الْمَـاءِ سَـاعَةٌ، أَمَرَنَـا أَبُـو بَكْـرٍ فَعَرَّ
، فَخَشِـيتُ أَنْ يَسْـبقُِونيِ إلَِـى الْجَبَلِ،  رَارِيُّ وَسَـبَى، وَأَنْظُرُ إلَِـى عُنقٍُ مِـنْ النَّاسِ، فيِهِـمْ الـذَّ
ـهْمَ وَقَفُوا، فَجِئْـتُ بهِِمْ أَسُـوقُهُمْ، وَفيِهِمْ  ـا رَأَوْا السَّ فَرَمَيْتُ بسَِـهْمٍ بَيْنهُمْ وَبَيْـنَ الْجَبَلِ، فَلَمَّ
امْـرَأَةٌ مِـنْ بَنـِي فَـزَارَةَ، عَلَيْهَـا قَشْـعٌ مِـنْ أَدَمٍ – قَـالَ: الْقَشْـعُ النطَِّـعُ - مَعَهَـا ابْنـَةٌ لَهَـا مِـنْ 
لَنـِي أَبُو بَكْـرٍ ابْنتََهَا،  هُ عَنـْهُ، فَنفََّ أَحْسَـنِ الْعَرَبِ، فَسُـقْتُهُمْ حَتَّـى أَتَيْتُ بهِِـمْ أَبَا بَكْرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ فـِيْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَدِمْنـَا الْمَدِينـَةَ وَمَـا كَشَـفْتُ لَهَـا ثَوْبًـا، فَلَقِيَنـِي رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ لَقَـدْ أَعْجَبَتْنيِ،  ـهِ، وَاللَّ ـوقِ، فَقَالَ: »يَا سَـلَمَةُ هَـبْ لـِي الْمَـرْأَةَ!« فَقُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ السُّ
ـوقِ  مَ مِـنْ الْغَدِ فيِْ السُّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ وَمَا كَشَـفْتُ لَهَـا ثَوْبًا، ثُـمَّ لَقِيَنـِي رَسُـوْلُ اللَّ
هِ  ـهِ، فَوَاللَّ ـهِ أَبُـوكَ!« فَقُلْـتُ: هِيَ لَـكَ يَا رَسُـولَ اللَّ فَقَالَ لـِي: »يَا سَـلَمَةُ هَـبْ ليِ الْمَـرْأَةَ، للَِّ
ـةَ، فَفَدَى  مَ إلَِـى أَهْلِ مَكَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ مَا كَشَـفْتُ لَهَـا ثَوْبًا، فَبَعَـثَ بهَِا رَسُـوْلُ اللَّ

ةَ. بهَِا نَاسًا مِنْ الْمُسْلِمِينَ كَانُوا أُسِرُوا بمَِكَّ
1145 – Dari Iyas bin Salamah158, dari ayahnya159 dia berkata: Aku pernah 

memerangi bani Fazarah160, dan Abu Bakar menjadi pemimpin pasukan kami, 
Rasulullah a mengangkatnya untuk memimpin kami. Saat jarak antara kami 
dengan mata air161 telah dekat, Abu Bakar memerintahkan kami berhenti untuk 
beristirahat di akhir malam hari, setelah itu dia memulai penyerangan162 dan 
mendatangi mata air tersebut, lalu membunuh mereka yang berada di tempat itu. 
Dan dia menawan (tawanan perang). Lalu aku melihat rombongan musuh163 ,di 
antara mereka ada anak-anak dan wanita. Maka aku khawatir mereka mendahu-
luiku menuju gunung terlebih dahulu, lalu aku menghujani jalan antara mereka 
dengan gunung dengan anak panah164. Saat mereka melihat panah melesat, 
mereka pun berhenti, lalu aku mendatangi dan meringkus mereka. Ternyata di 

158 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4545
159 Yaitu Salamah bin al-Akwa g. (Fathul Mun’im hal 140, jilid 7)
160 Keturunan Bani Ghatafan. 
161 Mata air tempat musuh berkumpul. (al-Minnah 4573)
162 Menyerbu musuh dari segala penjuru. (Aunul Ma’bud 2694)
163 Yang terdiri dari lelaki, wanita dan anak-anak, mereka ingin memasuki gunung dan berpencar 

agar terlindungi dari kejaran pasukan muslimin. (Fathul Mun’im)
164 Hingga mereka berhenti dan menyangka bahwa di gunung telah di duduki pasukan panah kaum 

muslimin, dan mereka takut menuju gunung itu. (Fathul Mun’im)
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antara mereka ada seorang wanita dari Bani Fazarah, di kepalanya ada penutup 
yang terbuat dari kulit, bersamanya ada anak gadisnya, salah satu wanita yang 
tercantik di kalangan bangsa Arab. Kemudian aku menggiring mereka hingga 
menemui Abu Bakar. Lalu Abu Bakar memberikan anak gadisnya kepadaku sebagai 
rampasan perang. Maka kami pulang dan tiba di Madinah, dan aku belum sempat 
menggauli gadis tersebut. Lalu aku berjumpa dengan Rasulullah a di pasar, 
beliau a bersabda: "Wahai Salamah, berikanlah anak gadis itu kepadaku!" Maka 
aku menjawab: "wahai Rasulullah, demi Allah sungguh ia telah menakjubkanku, 
namun aku belum sempat menggaulinya." Keesokan harinya, Rasulullah a 
menemuiku di pasar seraya bersabda: "Wahai Salamah, berikanlah anak gadis 
kemarin kepadaku, lillahi abuka!"165 Lalu aku menjawab: "Dia untukmu wahai 
Rasulullah, demi Allah aku belum pernah menggaulinya." Kemudian Rasulullah 
a mengirimkan gadis tersebut ke Mekkah, dan beliau a menebus pasukan kaum 
Muslimin yang ditawan di Mekkah dengan gadis itu."166

32 – BAB: BAGIAN RAMPASAN PERANG DAN aL-KhUMUS167 
DARI NEGERI YANG DI TAKLUKKAN DENGAN PERANG

همان وَالخُمُس فيِْمَا افْتتحَ مِنَ القُرَى باِلقِتَالِ 32-بَاب: السُّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قال: قَـالَ رَسُـولِ اللَّ 1146- عـن أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
هَ وَرَسُـولَهُ، فَإنَِّ  مَا قَرْيَةٍ عَصَـتْ اللَّ مَا قَرْيَـةٍ أَتَيْتُمُوهَا، وَأَقَمْتُـمْ فيِهَا، فَسَـهْمُكُمْ فيِهَـا، وَأَيُّ »أَيُّ

هِ وَلرَِسُولهِِ، ثُمَّ هِيَ لَكُمْ.« خُمُسَهَا للَِّ
1146 – Dari Abu Hurairah168 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Negeri 

mana saja yang kalian datangi169 dan kalian duduki, maka kalian mendapatkan 

165 Kata-kata pujian, dimana orang Arab terbiasa menggunakannya. Seperti kalimat “durruka.” Jika 
dijumpai seorang anak melakukan suatu hal yang terpuji maka dikatakan “lillahi abuka” yang 
artinya “sungguh baik ayahmu karena melakukan amalan yang baik sepertimu.” (al-Minnah)

166 HR Muslim 1755, Abu Daud 2697
167 Al-Khumus: Yang di maksud adalah Khumus (seperlima) al-Ghanimah. Menurut pendapat 

mayoritas ulama harta seperlima al-Ghanimah ini diberikan kepada al-Imam (pemimpin tertinggi) dan 
dialokasikan sesuai pendapatnya setelah Rasulullah. Dahulu Rasulullah membagikan al-Khumus 
ini untuk kaum muslimin yang membutuhkan. Dan beliau lebih mengutamakan pemberian 
kepada para sahabat Nabi yang fakir yang tinggal dekat Masjid (Ahlussuffah) dan para Janda 
daripada pemberian kepada istri dan keluarganya. Putri beliau pernah meminta bagian dari 
al-Khumus ini seorang pelayan kepada beliau, namun beliau tidak memberinya. (Fathul Mun’im 
hal 155 jilid 7)

168 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4549
169 Tanpa peperangan. (al-Minnah 4574)
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bagian di negeri itu170, dan negeri mana saja yang mendurhakai Allah dan 
Rasul-Nya, maka seperlima rampasan perangnya adalah untuk Allah dan 
Rasul-Nya171, kemudian sisanya untuk kalian.”172

33 – BAB: PENGELOLAAN HARTA FAI (RAMPASAN PERANG)

33-بَاب: فيِْمَا يصرف الفَيْء إذَِا لَمْ يوجَب عَلَيْهِ بقِِتَال

ـهُ عَنـْهُ، فَجِئْتُهُ  1147- عـن مَالكِ بْـن أَوْسٍ قَـالَ: أَرْسَـلَ إلَِيَّ عُمَـرُ بْنُ الْخَطَّـابِ رَضِيَ اللَّ
حِيـنَ تَعَالَـى النَّهَـارُ، قَـالَ: فَوَجَدْتُهُ فـِيْ بَيْتـِهِ جَالسًِـا عَلَى سَـرِيرٍ، مُفْضِيًـا إلَِـى رُمَالـِهِ مُتَّكِئًا 
ـهُ قَـدْ دَفَّ أَهْـلُ أَبْيَاتٍ مِـنْ قَوْمِـكَ، وَقَـدْ أَمَرْتُ  عَلَـى وِسَـادَةٍ مِـنْ أَدَمٍ، فَقَـالَ لِ: يَا مَـالُ، إنَِّ
فيِهِـمْ برَِضْـخٍ، فَخُـذْهُ فَاقْسِـمْهُ بَيْنهَُـمْ، قَـالَ: قُلْـتُ: لَـوْ أَمَـرْتَ بهَِـذَا غَيْـرِي؟ قَـالَ: خُـذْهُ يَا 
حْمَـنِ بْنِ  مَالُ، قَـالَ: فَجَـاءَ يَرْفَـا فَقَـالَ: هَلْ لَـكَ، يَـا أَمِيـرَ الْمُؤْمِنيِنَ، فـِيْ عُثْمَـانَ وَعَبْـدِ الرَّ
بَيْـرِ وَسَـعْدٍ؟ فَقَالَ عُمَـرُ: نَعَمْ، فَـأَذِنَ لَهُـمْ، فَدَخَلُوا، ثُمَّ جَـاءَ فَقَالَ: هَـلْ لَكَ فيِْ  عَوْفٍ وَالزُّ
؟ قَالَ: نَعَـمْ، فَـأَذِنَ لَهُمَا، فَقَـالَ عَبَّاسٌ: يَـا أَمِيـرَ الْمُؤْمِنيِـنَ، اقْضِ بَيْنـِي وَبَيْنَ  عَبَّاسٍ وَعَلِـيٍّ
هَـذَا – وَذَكَـرَ كَلَمًـا – ]قـال[: فَقَـالَ الْقَـوْمُ: أَجَـلْ يَـا أَمِيـرَ الْمُؤْمِنيِـنَ ، فَاقْـضِ بَيْنهَُـمْ 
مُوهُـمْ لذَِلكَِ ، فَقَـالَ عُمَرُ:  هُمْ قَـدْ كَانُوا قَدَّ وَأَرِحْهُـمْ ، فَقَالَ مَالـِكُ بْـنُ أَوْسٍ: يُخَيَّلُ إلَِـيَّ أَنَّ
ـهِ صَلَّـى  ـمَاءُ وَالْرَْضُ أَتَعْلَمُـونَ أَنّ رَسُـولَ اللَّ ـذِي بإِذِْنـِهِ تَقُـومُ السَّ ـهِ الَّ ئِـدَا أَنْشُـدُكُمْ باِللَّ اتَّ
مَ ، قَالَ: »لَ نُـورَثُ، مَـا تَرَكْنَا صَدَقَـةٌ« قَالُـوا: نَعَمْ ، ثُـمَّ أَقْبَلَ عَلَـى الْعَبَّاسِ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
هِ  ـمَاءُ وَالْرَْضُ أَتَعْلَمَانِ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـذِي بإِذِْنهِِ تَقُـومُ السَّ هِ الَّ وَعَلِيٍّ ، فَقَـالَ: أَنْشُـدُكُمَا باِللَّ
مَ ، قَـالَ: »لَ نُـورَثُ مَـا تَرَكْنَـاهُ صَدَقَـةٌ« قَـالَ: نَعَمْ ، فَقَـالَ عُمَـرُ: إنَِّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
صْ بهَِـا أَحَدًا  ـةٍ لَـمْ يُخَصِّ مَ بخَِاصَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هَ جَـلَّ وَعَـزَّ كَانَ خَصَّ رَسُـولَهُ صَلَّـى اللَّ اللَّ
سُـولِ [ - مَـا أَدْرِي  ـهِ وَللِرَّ ـهُ عَلَى رَسُـولهِِ مِـنْ أَهْـلِ الْقُـرَى فَلِلَّ غَيْـرَهُ، قَـالَ: ] مَا أَفَـاءَ اللَّ
مَ بَيْنكَُمْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ تـِي قَبْلَهَـا أَمْ لَ - قَـالَ: فَقَسَـمَ رَسُـوْلُ اللَّ هَـلْ قَـرَأَ الآيَـةَ الَّ

170 Harta rampasan ini namanya bukan ghanimah (namanya adalah fai: yaitu rampasan dari musuh 
yang diperoleh tanpa peperangan).  

171 Negeri yang kalian taklukkan dengan peperangan maka rampasan perangnya dibagikan untuk 
kalian secara khusus setelah diambil seperlima. (al-Minnah)

172 HR Muslim 1756, Abu Daud 3036
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هِ مَا اسْـتَأْثَرَ عَلَيْكُـمْ، وَلَ أَخَذَهَـا دُونَكُمْ، حَتَّـى بَقِيَ هَـذَا الْمَالُ،  أَمْوَالَ بَنـِي النَّضِيـرِ، فَوَاللَّ
مَ يَأْخُذُ مِنـْهُ نَفَقَـةَ سَـنةٍَ، ثُـمَّ يَجْعَلُ مَـا بَقِيَ أُسْـوَةَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـمَاءُ وَالْرَْضُ أَتَعْلَمُـونَ ذَلـِكَ قَالُوا  ـذِي بإِذِْنـِهِ تَقُـومُ السَّ ـهِ الَّ الْمَـالِ، ثُـمَّ قَـالَ: أَنْشُـدُكُمْ باِللَّ
ـا تُوُفّيَِ  نَعَمْ ثُمَّ نَشَـدَ عَبَّاسًـا وَعَلِيًّا بمِِثْلِ مَا نَشَـدَ بـِهِ الْقَـوْمَ أَتَعْلَمَانِ ذَلـِكَ قَالَ نَعَـمْ قَالَ فَلَمَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ قَـالَ أَبُـو بَكْـرٍ أَنَـا وَلـِيُّ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ فَجِئْتُمَا تَطْلُـبُ مِيرَاثَـكَ مِنْ ابْـنِ أَخِيكَ وَيَطْلُـبُ هَذَا مِيـرَاثَ امْرَأَتـِهِ مِنْ أَبيِهَـا فَقَالَ  وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا نُـورَثُ مَـا تَرَكْنَـاهُ صَدَقَـةٌ« فَرَأَيْتُمَاهُ  ـهِ صَلَّى اللَّ أَبُو بَكْرٍ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

 . هُ لَصَادِقٌ بَارٌّ رَاشِدٌ تَابعٌِ للِْحَقِّ هُ يَعْلَمُ إنَِّ كَاذِبًا آثمًِا غَادِرًا خَائِناً وَاللَّ

بَكْـرٍ،  أَبـِي  وَوَلـِيُّ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولِ  وَلـِيُّ  وَأَنَـا  بَكْـرٍ  أَبُـو  تُوُفّـِيَ  ثُـمَّ 
، فَوَليِتُهَا  ـهُ يَعْلَمُ إنِّـِي لَصَادِقٌ بَارٌّ رَاشِـدٌ تَابـِعٌ للِْحَـقِّ فَرَأَيْتُمَانـِي كَاذِبًـا آثمًِا غَـادِرًا خَائِناً وَاللَّ
ثُـمَّ جِئْتَنيِ أَنْـتَ وَهَـذَا، وَأَنْتُمَـا جَمِيـعٌ، وَأَمْرُكُمَـا وَاحِـدٌ، فَقُلْتُمَـا: ادْفَعْهَـا إلَِيْناَ! فَقُلْـتُ: إنِْ 
ـذِي كَانَ يَعْمَلُ رَسُـوْلُ  ـهِ أَنْ تَعْمَـلَ فيِهَا باِلَّ شِـئْتُمْ دَفَعْتُهَـا إلَِيْكُمَـا عَلَـى أَنَّ عَلَيْكُمَا عَهْـدَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَأَخَذْتُمَاهَـا بذَِلـِكَ، قَـالَ: أَكَذَلـِكَ؟ قَـالَ: نَعَـمْ، قَـالَ: ثُـمَّ  ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـاعَةُ،  ـهِ، لَ أَقْضِـي بَيْنكَُمَـا بغَِيْـرِ ذَلـِكَ حَتَّـى تَقُـومَ السَّ جِئْتُمَانـِي لِقَْضِـيَ بَيْنكَُمَـا، وَلَ وَاللَّ

 . اهَا إلَِيَّ فَإنِْ عَجَزْتُمَا عَنهَْا فَرُدَّ
1147 - Dari Malik bin aus173 ia berkata: Umar bin Khattab mengundangku, 

lalu aku datang saat terik siang hari. Malik bin Aus melanjutkan: Lalu Aku menda-
patinya duduk di atas ranjang yang tidak berdipan di rumahnya, dia bertelekan 
bantal dari kulit. Kemudian Dia berkata kepadaku: "wahai Malik, telah datang 
sekelompok orang dengan keluarganya sedikit demi sedikit174 dari kaummu175, 
aku telah memerintahkan untuk membagikan sesuatu yang tidak banyak kepada 
mereka, oleh karena itu ambil dan bagikanlah kepada mereka." Malik bin Aus 
berkata: Aku katakan: "Aku berharap engkau memerintahkan orang lain untuk 
membagikannya selain diriku!" Umar berkata: "Ambillah wahai Malik." Malik bin 

173 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4552
174 Seolah-olah mereka dalam keadaan kelaparan dan membutuhkan bantuan di kota Madinah. 

(al-Minnah 4577)
175 Bani Nadhir bin Muawiyah bin Bakar bin Hawazin. Malik bin Aus berasal dari suku ini. (al-Minnah) 
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Aus melanjutkan kisahnya: Lalu datang Yarfa176 seraya berkata, "wahai Amirul 
Mukminin, apakah Utsman bin 'Affan, Abdurrahman bin Auf, az-Zubair dan Sa'ad 
boleh masuk?" Umar menjawab: "Ya.” Umar mempersilahkan mereka masuk. 
Kemudian mereka masuk. Lalu Yarfa itu datang lagi seraya berkata: "Apakah Ali 
dan Abbas boleh masuk?" Umar menjawab: "Ya." Umar mengizinkan keduanya. 
Lalu Abbas berkata, "wahai Amirul Mukminin, berilah keputusan hukum antara 
aku dengan ini177 – dia menyebutkan permasalahannya – Malik bin Aus melanjut-
kan kisahnya: Lalu para sahabat lainnya berkata: "Benar wahai Amirul Mukminin, 
berilah keputusan diantara mereka dan selesaikanlah!" Malik bin Aus melanjutkan: 
"Aku kira bahwa Abbas dan Ali yang mendatangkan rombongan178 untuk hal 
itu." Umar berkata: "Hendaknya kalian berdua tenang dulu, aku bertanya kepada 
kalian179 dengan menyebut nama Allah yang atas izin-Nya langit dan bumi berdiri 
tegak, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah a bersabda: "Kami tidak 
diwarisi, (Harta) yang kami tinggalkan adalah sedekah." Mereka menjawab: 
"Ya." Kemudian Umar menghadap kepada Ali dan Abbas seraya berkata: "Aku 
bertanya kepada kalian dengan menyebut nama Allah yang atas izin-Nya langit 
dan bumi berdiri tegak, apakah kalian mengetahui bahwa Rasulullah a pernah 
bersabda: "Kami tidak diwarisi, (Harta) yang kami tinggalkan adalah sedekah." 
Abbas dan Ali berkata, "Ya." Umar berkata: "Sesungguhnya Allah Yang Mahaagung 
dan Mahamulia memberikan kekhususan kepada Rasul-Nya a yang tidak dibe-
rikan kepada orang lain, Allah berfirman: [ Dan apa saja harta rampasan yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya maka harta tersebut untuk Allah dan rasul-Nya 
…] (QS. Al Hasyr: 7) - aku tidak tahu apakah Umar membaca ayat sebelumnya 
ataukah tidak180- Umar berkata: "Lalu Rasulullah a membagi harta Bani Nadzir 
kepada kalian181. Demi Allah, beliau tidak mendahulukan diri beliau dari kalian182 
dan tidak pula mengambil untuk diri sendiri tanpa kalian, hingga tersisa harta 
ini183. Rasulullah a mengambil harta itu untuk menafkahi keluarganya selama 

176 Pengawal atau penjaga pintu Umar. Dia salah satu budak Umar bin al-Khattab. (al-Minnah 4577)
177 Yang dituju adalah Ali bin Abi Thalib. (al-Minnah)
178 Malik mengira bahwa Abbas dan Ali mendatangkan para tokoh dari kalangan para sahabat Nabi 

untuk menghadiri perkara mereka di hadapan Umar bin al-Khattab o. (Fathul Mun’im hal 150)
179 Para sahabat Nabi selain Ali dan Abbas. 
180 Ini adalah ucapan Anas bin Malik. 
181 Dahulu Nabi membagi buah kurma dari Bani an-Nadhir kepada keluarga dan kerabatnya sesuai 

hajat kebutuhan. Masing-masing mendapatkan bagian persediaan selama setahun. Lalu sisanya 
beliau sedekahkan dan sebagiannya untuk membeli persenjataan, bekal dan kuda serta kendaraan 
untuk berjihad fi sabilillah. 

Maknanya: Nabi tidak memberi kepada pejuang mujahidin bagian apapun dalam perang ini dari 
rampasan perangnya.

182 Dalam memanfaatkan harta itu.
183 Bagian harta yang dulu dimanfaatkan Nabi. Dan bagian inilah yang diperselisihkan Ali dan Abbas. 

Yaitu sebidang tanah kebun kurma Bani Nadhir. 
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setahun, sisanya beliau jadikan sebagai harta milik184 Allah." Kemudian Umar 
berkata: "Aku bertanya kepada kalian dengan nama Allah yang dengan izin-Nya 
langit dan bumi berdiri tegak, apakah kalian mengetahui hal ini?" mereka menja-
wab, "Ya." Setelah itu Umar berkata kepada Abbas dan Ali seperti para sahabat 
sebelumnya: "Apakah kalian berdua mengetahui hal itu?" keduanya menjawab: 
"Ya." Umar melanjutkan: "Setelah Rasulullah a wafat, Abu Bakar berkata: Aku 
adalah pengganti Rasulullah a, kemudian kalian berdua mendatangi (Abu Bakar), 
lalu kamu (Abbas) meminta harta warisan dari anak saudaramu, sedangkan ini 
(Ali) menuntut warisan isterinya (fatimah) dari ayahnya (Rasulullah). Kemudian 
Abu Bakar berkata: Bukankah Rasulullah a bersabda: "Kami tidak diwarisi", harta 
yang kami tinggalkan adalah sedekah." Lalu kalian menganggapnya pendusta, 
pendosa dan pengkhianat! Sungguh Allah mengetahui bahwa Abu Bakar adalah 
orang jujur, baik, melaksanakan dan mengikuti al-Haq. 

Setelah Abu Bakar wafat, maka aku pengganti Rasulullah a dan pengganti Abu 
Bakar, apakah kalian berdua menganggapku pendusta, pendosa dan pengkhianat 
! Sungguh Allah mengetahui bahwa Aku adalah orang jujur, baik, melaksanakan 
dan mengikuti al-Haq. Kemudian aku yang mengelola kebun itu, setelah itu 
engkau (Abbas) dan ini (Ali) datang, dan kalian berdua telah bersepakat dalam 
hal ini, kalian berkata: Serahkanlah pengelolaan kebun itu kepada kami! lalu aku 
jawab: "Jika ingin mengelolanya maka kalian harus mengalokasikan hasilnya 
sebagaimana yang telah dilakukan Rasulullah a, dan kalian berdua menerima-
nya dengan persyaratan itu." Umar melanjutkan: "Bukankah demikian?" Mereka 
berdua menjawab: "Ya." Lalu Umar melanjutkan: "Tetapi, sekarang kalian datang 
kepadaku (berselisih lagi) agar aku memberikan keputusan di antara kalian 
berdua? Demi Allah, aku tidak akan memberikan keputusan selain itu hingga 
hari Kiamat. Jika kalian tidak mampu menunaikannya185, kembalikanlah kebun 
itu kepadaku."186 

ـهِ  ـهُ عَنهَْـا بنِـْتَ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا: أَنَّ فَاطِمَـةَ رَضِـيَ اللَّ 1148 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَنـْهُ تَسْـأَلُهُ مِيرَاثَهَا مِنْ  يـقِ رَضِيَ اللَّ دِّ مَ أَرْسَـلَتْ إلَِـى أَبيِ بَكْـرٍ الصِّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ باِلْمَدِينـَةِ وَفَـدَكٍ، وَمَـا بَقِـيَ مِنْ  ـا أَفَـاءَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، مِمَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ خُمْسِ خَيْبَـرَ، فَقَـالَ أَبُو بَكْرٍ رَضِـيً اللَّ

184 Yang beliau infakkan untuk membeli perlengkapan dan persenjataan dalam berjihad di jalan Allah
185 Hadis ini jelas bahwa Umar memberikan kebun itu kepada keduanya agar mereka mengalokasikan 

hasilnya sebagaimana yang dilakukan Rasulullah dan bukannya untuk dimiliki. Maknanya kebun 
itu adalah sedekah, yaitu wakaf di jalan Allah.

186 HR Muslim 1757, al-Bukhari 3094, at-Tirmidzi 1610, an-Nasai 4148, Abu Daud 2963
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مَ فيِْ هَـذَا الْمَالِ«  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـدٍ صَلَّى اللَّ مَا يَـأْكُلُ آلُ مُحَمَّ »لَ نُورَثُ، مَـا تَرَكْنَا صَدَقَـةٌ ،إنَِّ
تيِ  مَ عَـنْ حَالهَِـا الَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهِ لَ أُغَيِّرُ شَـيْئًا مِـنْ صَدَقَةِ رَسُـولِ اللَّ وَإنِّـِي وَاللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَلعَْمَلَـنَّ فيِهَـا بمَِا عَمِـلَ بهِِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ كَانَـتْ عَلَيْهَا فـِيْ عَهْـدِ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَنهَْا  مَ فَأَبَـى أَبُـو بَكْـرٍ أَنْ يَدْفَـعَ إلَِـى فَاطِمَةَ رَضِـيَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
شَـيْئًا، فَوَجَدَتْ فَاطِمَـةُ عَلَى أَبيِ بَكْـرٍ فيِْ ذَلـِكَ، قَـالَ: فَهَجَرَتْهُ، فَلَـمْ تُكَلِّمْهُ حَتَّـى تُوُفّيَِتْ، 
ـا تُوُفّيَِـتْ دَفَنهََـا زَوْجُهَا  مَ سِـتَّةَ أَشْـهُرٍ، فَلَمَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ وَعَاشَـتْ بَعْدَ رَسُـولِ اللَّ
، وَكَانَ لعَِلِـيٍّ مِنْ  عَلِيُّ بْـنُ أَبـِي طَالـِبٍ لَيْـلً، وَلَمْ يُـؤْذِنْ بهَِـا أَبَـا بَكْـرٍ، وَصَلَّـى عَلَيْهَـا عَلِـيٌّ
ـهُ عَنهْ  ـا تُوُفّيَِـتْ اسْـتَنكَْرَ عَلِـيٌّ رَضِيَ اللَّ ـهُ عَنهَْـا، فَلَمَّ اسِ وِجْهَـةٌ حَيَـاةَ فَاطِمَـةَ رَضِـيَ اللَّ النَـّ
ـهُ عَنـْهُ وَمُبَايَعْتَهُ وَلَـمْ يَكُنْ بَايَـعَ تلِْكَ  اسِ، فَالْتَمَـسَ مُصَالَحَـةَ أَبيِ بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ وُجُوهَ النَـّ
الشَْـهُرَ، فَأَرْسَـلَ إلَِى أَبـِي بَكْـرٍ: أَنْ ائْتنِـَا، وَلَ يَأْتنِـَا مَعَكَ أَحَـدٌ - كَرَاهِيَـةَ مَحْضَـرِ عُمَرَ بْنِ 
ـهِ لَ تَدْخُـلْ عَلَيْهِمْ وَحْـدَكَ، فَقَالَ  هُ عَنـْهُ - فَقَالَ عُمَـرُ، لِبَيِ بَكْـرٍ: وَاللَّ الْخَطَّابِ رَضِـيَ اللَّ
دَ  ـهِ لآتيَِنَّهُـمْ، فَدَخَـلَ عَلَيْهِمْ أَبُـو بَكْرٍ، فَتَشَـهَّ أَبُـو بَكْرٍ: وَمَـا عَسَـاهُمْ أَنْ يَفْعَلُـوا بيِ إنِّـِي وَاللَّ
ـهُ، وَلَمْ  ا قَـدْ عَرَفْنـَا، يَـا أَبَـا بَكْـرٍ فَضِيلَتَكَ وَمَـا أَعْطَـاكَ اللَّ عَلِيُّ بْـنُ أَبـِي طَالبٍِ، ثُـمَّ قَـالَ: إنَِّ
كَ اسْـتَبْدَدْتَ عَلَيْناَ باِلمَْـرِ، وَكُنَّا نَحْنُ نَـرَى لَناَ  ـهُ إلَِيْـكَ، وَلَكِنَـّ نَنفَْـسْ عَلَيْكَ خَيْرًا سَـاقَهُ اللَّ
بَكْـرٍ حَتَّـى  أَبَـا  يُكَلِّـمُ  يَـزَلْ  فَلَـمْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ،  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا لقَِرَابَتنِـَا مِـنْ رَسُـولِ اللَّ حَقًّ
هِ  ـذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ لَقَرَابَـةُ رَسُـولِ اللَّ ـمَ أَبُو بَكْـرٍ قَـالَ: وَالَّ ـا تَكَلَّ فَاضَـتْ عَيْنـَا أَبـِي بَكْـرٍ، فَلَمَّ
ـذِي شَـجَرَ بَيْنـِي وَبَيْنكَُمْ  ـا الَّ مَ أَحَـبُّ إلَِـيَّ أَنْ أَصِلَ مِـنْ قَرَابَتـِي، وَأَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
ـهِ صَلَّى  ، وَلَمْ أَتْـرُكْ أَمْـرًا رَأَيْتُ رَسُـولَ اللَّ مِنْ هَـذِهِ المَْـوَالِ، فَإنِّـِي لَـمْ آلُ فيِهَا عَـنْ الْحَـقِّ
مَ يَصْنعَُهُ فيِهَـا إلَِّ صَنعَْتُـهُ، فَقَـالَ عَلِيٌّ لِبَـِي بَكْـرٍ: مَوْعِـدُكَ الْعَشِـيَّةُ للِْبَيْعَةِ،  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
دَ، وَذَكَـرَ شَـأْنَ عَلِـيٍّ رَضِيَ  هْـرِ، رَقِـيَ عَلَـى الْمِنبَْـرِ، فَتَشَـهَّ ـا صَلَّـى أَبُـو بَكْـرٍ صَـلَةَ الظُّ فَلَمَّ
دَ عَلِـيُّ بْنُ  ـذِي اعْتَـذَرَ إلَِيْـهِ، ثُـمَّ اسْـتَغْفَرَ، وَتَشَـهَّ فَـهُ عَـنْ الْبَيْعَـةِ، وَعُـذْرَهُ باِلَّ ـهُ عَنـْهُ وَتَخَلُّ اللَّ
ـذِي صَنعََ نَفَاسَـةً  ـهُ لَمْ يَحْمِلْـهُ عَلَى الَّ هُ عَنـْهُ فَعَظَّمَ حَـقَّ أَبيِ بَكْـرٍ، وَأَنَّ أَبـِي طَالبٍِ رَضِـيَ اللَّ
ا نَـرَى لَنـَا فـِيْ المَْـرِ نَصِيبًـا،  ا كُنَـّ ـهُ بـِهِ، وَلَكِنَـّ لَـهُ اللَّ عَلَـى أَبـِي بَكْـرٍ، وَلَ إنِْـكَارًا للَِّـذِي فَضَّ
فَاسْـتُبدَِّ عَلَيْنـَا بـِهِ، فَوَجَدْنَـا فـِيْ أَنْفُسِـناَ، فَسُـرَّ بذَِلـِكَ الْمُسْـلِمُونَ، وَقَالُـوا: أَصَبْـتَ، فَـكَانَ 
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هُ عَنهُْ قَرِيبًا حِينَ رَاجَعَ المَْرَ الْمَعْرُوفَ الْمُسْلِمُونَ إلَِى عَلِيٍّ رَضِيَ اللَّ
1148 - Dari Aisyah187 i: bahwasanya Fatimah i binti Rasulullah a meng-

utus (seseorang) menemui Abu Bakar g, untuk menanyakan padanya tentang 
bagian warisannya dari harta peninggalan Rasulullah a hasil rampasan perang 
di Madinah 188 dan Fadak189, dan seperlima190 hasil rampasan perang Khaibar 
yang tersisa. Maka Abu Bakar menjawab: sesungguhnya Rasulullah a bersabda: 
"(Harta) kami tidak diwarisi, yang kami tinggalkan adalah sedekah, keluarga 
Muhammad a makan dari hasil (kebun) itu." Demi Allah, aku tidak akan meru-
bah sedikitpun sedekah Rasulullah a dari keadaannya semula, seperti yang 
terjadi di masa Rasulullah a , dan aku akan tetap melakukan seperti pada masa 
Rasulullah a ." Abu Bakar menolak memberikannya pada Fatimah. Karena hal ini 
Fatimah marah pada Abu Bakar. Urwah melanjutkan kisahnya: "Sampai-sampai 
Fatimah tidak mau bertemu dan tidak berbicara dengannya hingga meninggal 
dunia, Dan Fatimah hidup hanya enam bulan setelah wafatnya Rasulullah a. 
Ketika Fatimah meninggal dunia, jenazahnya dimakamkan suaminya sendiri, 
yaitu Ali bin Abu Thalib pada malam hari tanpa memberitahukan kepada Abu 
Bakar. Dan Ali sendiri yang menshalatkan jenazah Fatimah. Saat Fatimah masih 
hidup, orang-orang masih berhubungan dan menghormati Ali, namun setelah 
Fatimah meninggal dunia hal itu berubah, orang-orang berpaling darinya191. Lalu 
Ali berusaha berdamai dengan Abu Bakar dan membaiatnya, karena beberapa 
bulan dia tidak berbaiat padanya. Setelah itu, Ali mengirim utusan kepada Abu 
Bakar memberitahukan: "Hendaknya engkau menemui kami, dan jangan ada 
seorang pun yang ikut bersamamu menemui kami." - Dia tidak suka kehadiran 
Umar bin Khattab192 - lalu Umar berkata kepada Abu Bakar: "Demi Allah, jangan 
kamu menemui mereka seorang diri." Abu Bakar menjawab: "Semoga mereka 
tidak berbuat macam-macam kepadaku, demi Allah, aku akan tetap menemui-
nya." Lalu Abu Bakar pergi menemui mereka. Kemudian Ali bin Abu Thalib 
bersyahadat seraya berkata: "Sesungguhnya kami mengetahui keutamaan dan 
kebaikan yang Allah anugerahkan kepadamu wahai Abu Bakar, dan aku tidak 
dengki pada anugerah (khilafah) yang Allah limpahkan kepadamu. Akan tetapi 
engkau tidak mengindahkan kami dalam permasalahan kekhalifahan ini193, dan 

187 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4555
188 Sebidang tanah di Bani an-Nadhir. (al-Minnah 4580)
189 Tanah di desa Haith, di provinsi Hail, arah timur Khaibar. 
190 Rasulullah membagi hasil kebun di Khaibar menjadi dua bagian: Setengahnya untuk memenuhi 

kebutuhannya, dan setengahnya untuk kaum muslimin. Dan yang dimaksud seperlima bagian 
khaibar adalah setengahnya bagian untuk Rasulullah.

191 Tidak mendapati keramahan lagi dari mereka.
192 Karena Umar seorang yang keras.
193 Sebagaimana diketahui saat Abu Bakar dibaiat oleh Umar dan sahabat-sahabat Ansar adalah di 

Saqifah Bani Saidah, dan tidak hadir disitu sahabat-sahabat Muhajirin dari Bani Hasyim (keluarga 
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kami memandang bahwa kami mempunyai hak mengemukakan pendapat, karena 
dekatnya hubungan keluarga kami dengan Rasulullah a.." Ali terus berbicara 
dengan Abu Bakar hingga kedua mata Abu Bakar menangis haru. Setelah itu Abu 
Bakar berkata: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, keluarga dan 
kerabat Rasulullah a lebih aku cintai untuk aku jalin hubungannya daripada 
keluargaku sendiri. Adapun harta peninggalan yang menjadikan perselisihkan 
antara diriku dan kalian, sesungguhnya aku tidak menyimpang dari kebenaran. 
Dan aku tidak meninggalkan amalan yang aku lihat Rasulullah a pernah mela-
kukannya, melainkan aku akan mengamalkannya." Lalu Ali berkata kepada Abu 
Bakar: "waktu membai'atmu adalah al-Ashiyyah194." Setelah shalat dhuhur, Abu 
Bakar naik ke atas mimbar lalu bersyahadat, kemudian dia menjelaskan tentang 
sebab penundaan baiat yang dilakukan Ali kepadanya beserta alasannya, kemu-
dian dia beristighfar. Kemudian Ali bin Abi Thalib bersyahadat dan mengagungkan 
kedudukan Abu Bakar, dan menjelaskan bahwa dia tidak merasa iri dan dengki 
terhadap khilafah Abu Bakar, dan tidak pula mengingkari keutamaan yang dianu-
gerahkan Allah kepadanya, akan tetapi - lanjut Ali -, "Kami memandang dalam 
permasalahan khilafah ini kami punya hak, dan Abu Bakar tidak mengindahkan 
kami dalam masalah ini, maka kami merasakan kegalauan195 dalam diri kami." 
Mendengar ucapan Ali bin Abi Thalib itu kaum muslimin bergembira. Dan mereka 
berkata: "Engkau benar." Dan kaum muslimin menyambut baik kepada Ali bin Abi 
Thalib saat dia berdamai dan ridha akan kekhalifahan Abu Bakar."196 

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1149 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»لَ يَقْتَسِمُ وَرَثَتيِ دِينَارًا، مَا تَرَكْتُ، بَعْدَ نَفَقَةِ نسَِائيِ وَمَئُونَةِ عَامِليِ، فَهُوَ صَدَقَةٌ.«

1149 - Dari Abu Hurairah197 g: bahwasanya Rasulullah a bersabda: "Ahli 
warisku tidak akan membagi harta warisanku satu dinar198 pun. Harta yang 
aku tinggalkan setelah nafkah untuk isteri-isteriku dan upah para pembantuku 
adalah sedekah."199 

Rasulullah) yang masih hidup. Dan peristiwa pembaiatan Abu Bakar adalah tiba-tiba dan keadaan 
tidak memungkinkan untuk dilakukan musyawarah dengan sahabat yang masih ada.

194 waktu semenjak tergelincirnya matahari (zuhur) hingga terbenamnya (maghrib). Atau dari shalat 
maghrib hingga isya. (Fathul Mun’im hal 153 jilid 7)

195 Merasakan kemarahan.
196 HR Muslim 1759, al-Bukhari 3093, Abu Daud 2968
197 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4558
198 Beliau menyebut harta dengan kata dinar adalah sebagai permisalan. Maknanya: Beliau tidak 

meninggalkan harta untuk diwarisi. warisan dari seseorang yang tidak berharta adalah suatu 
yang tidak mungkin. (Fathul Mun’im hal 155 jilid 7)

199 HR Muslim 1760, al-Bukhari 3096, Abu Daud 2974
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34 – BAB: BAGIAN RAMPASAN PERANG BAGI PRAJURIT 
YANG BERKENDARAAN DAN BERJALAN KAKI

34-بَاب: سهْمَان الفَارِس وَالرجال

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـهِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 1150 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
جُلِ سَهْمًا. مَ قَسَمَ فيِْ النَّفَلِ: للِْفَرَسِ سَهْمَيْنِ وَللِرَّ وَسَلَّ

1150 - Dari Abdullah bin Umar200 p bahwasanya Rasulullah a membagikan 
harta rampasan perang untuk satu kuda dua bagian201, sedangkan untuk yang 
berjalan kaki satu bagian."202 

35 – BAB: WANITA TIDAK MENDAPATKAN BAGIAN 
AL-GHANIMAH, NAMUN DIBERI SEKEDARNYA, DAN 

MEMBUNUH ANAK-ANAK DALAM PEPERANGAN

35-بَاب: لَ يسهم للِنِّسَاء مِنَ الغَنيِْمَة وَيُحْذَين، وَقَتْل الوَلدَِان فيِْ الغَزْوِ

1151 - عَـنْ يَزِيدَ بْـنِ هُرْمُـزَ: أَنَّ نَجْـدَةَ كَتَـبَ إلَِى ابْـنِ عَبَّـاسٍ يَسْـأَلُهُ عَنْ خَمْـسِ خِلَلٍ، 
ـهُ عَنهُْمَا: لَـوْلَ أَنْ أَكْتُـمَ عِلْمًا مَـا كَتَبْـتُ إلَِيْهِ، كَتَـبَ إلَِيْـهِ نَجْدَةُ:  فَقَالَ ابْـنُ عَبَّاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ يَغْـزُو باِلنسَِّـاءِ؟ وَهَلْ كَانَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ا بَعْـدُ، فَأَخْبرِْنـِي هَلْ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ أَمَّ
بْيَانَ؟ وَمَتَـى يَنقَْضِي يُتْـمُ الْيَتيِمِ؟ وَعَـنْ الْخُمْسِ  يَضْرِبُ لَهُنَّ بسَِـهْمٍ؟ وَهَـلْ كَانَ يَقْتُـلُ الصِّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ لمَِـنْ هُـوَ؟ فَكَتَـبَ إلَِيْهِ ابْـنُ عَبَّـاسٍ: كَتَبْـتَ تَسْـأَلُنيِ هَـلْ كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
ا  مَ يَغْزُو باِلنسَِّـاءِ؟ وَقَـدْ كَانَ يَغْزُو بهِِـنَّ فَيُدَاوِيـنَ الْجَرْحَى وَيُحْذَيْـنَ مِنْ الْغَنيِمَـةِ، وَأَمَّ وَسَـلَّ
بْيَانَ،  مَ لَمْ يَكُـنْ يَقْتُـلُ الصِّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ، وَإنَِّ رَسُـولَ اللَّ بسَِـهْمٍ فَلَمْ يَضْرِبْ لَهُـنَّ
جُـلَ لَتَنبُْتُ  بْيَـانَ، وَكَتَبْتَ تَسْـأَلُنيِ: مَتَـى يَنقَْضِي يُتْـمُ الْيَتيِمِ؟ فَلَعَمْـرِي إنَِّ الرَّ فَلَ تَقْتُـلْ الصِّ
هُ لَضَعِيـفُ الخَْذِ لنِفَْسِـهِ، ضَعِيـفُ الْعَطَـاءِ مِنهَْا، فَـإذَِا أَخَذَ لنِفَْسِـهِ مِـنْ صَالحِِ مَا  لحِْيَتُـهُ وَإنَِّ

200 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4561
201 An-Nawawi berkata: Para ulama berbeda pendapat dalam pembagian rampasan perang terhadap 

penunggang kuda dan yang berjalan kaki. Mayoritas ulama berpendapat: Pasukan yang berjalan 
kaki mendapatkan satu bagian, sedangkan yang menunggang kuda kendaraan mendapatkan tiga 
bagian, dua bagian disebabkan kudanya dan satu bagian di sebabkan dirinya. Inilah pendapat 
yang dipegang Malik, al-Auzai, at-Tsauri, al-Laits, asy-Syafii dll. (Fathul Mun’im hal 162, jilid 7)

202 HR Muslim 1762, at-Tirmidzi 1554
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ا  ـا كُنَـّ اسُ، فَقَـدْ ذَهَـبَ عَنـْهُ الْيُتْـمُ، وَكَتَبْـتَ تَسْـأَلُنيِ عَـنْ الْخُمْـسِ لمَِـنْ هُـوَ؟ وَإنَِّ يَأْخُـذُ النَـّ
نَقُولُ: هُوَ لَناَ، فَأَبَى عَلَيْناَ قَوْمُناَ ذَاكَ.

1151 - Dari Yazid bin Hurmuz203 bahwa Najdah204 pernah menulis surat 
kepada Ibnu Abbas dan menanyakan lima perkara. Ibnu Abbas berkata, "Kalaulah 
aku tidak khawatir dianggap menyembunyikan ilmu, aku tidak akan membalas205 
suratnya." Najdah menulis padanya: "Beritahukan padaku, apakah Rasulullah 
pernah berperang membawa kaum wanita? Apakah wanita yang ikut berpe-
rang mendapatkan bagian rampasan perang? Apakah Nabi pernah membunuh 
anak-anak?206 Kapankah seorang anak207 tidak lagi dikatakan yatim? Dan untuk 
siapakah diberikan seperlima208 pembagian harta rampasan perang itu?" Ibnu 
Abbas membalas suratnya: "Engkau menanyakan kepadaku, apakah Nabi pernah 
berperang membawa para wanita? Benar, beliau pernah berperang membawa 
para wanita, mereka bertugas mengobati pasukan yang terluka, dan mereka 
diberi harta rampasan ala kadarnya, namun tidak mendapatkan bagian tertentu. 
Dan sesungguhnya beliau tidak pernah membunuh anak-anak, oleh karena itu, 
janganlah engkau membunuh anak-anak. Dan engkau bertanya kepadaku, kapan 
seorang tidak dikatakan yatim? Sungguh adakalanya orang yang telah tumbuh 
jenggotnya, namun dia masih lemah mengurus dirinya, lemah membelanjakan 
hartanya. Maka jika dia telah sanggup mengurus dirinya sendiri, ketika itu lenyap 
keyatimannya. Dan engkau bertanya tentang seperlima harta rampasan perang, 
untuk siapa? Kami katakan: Harta itu untuk kami (Keluarga Rasul), namun kaum209 
kami keberatan atas hal ini."210 

203 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4662
204 Ibnu Amir al-Haruri, salah seorang tokoh kelompok al-Khawarij dan pemimpin kelompok 

an-Najdiyyah. Dia keluar (dari pemerintah muslimin) dan mendirikan kekuasaan tersendiri di 
al-Yamamah tahun 66 H. setelah itu pindah ke Bahrain dan menamakan diri sebagai Amirul 
mukminin. Lalu dia dibunuh oleh sahabat-sahabatnya sendiri. (al-Minnah 4684)

205 Hal ini karena Ibnu Abbas membenci bid’ah khawarij yang dilakukan Najdah al-Haruri.
206 Yang dimaksud anak-anak (as-Sibyan) di sini adalah anak-anak yang belum mencapai akil baligh. 

(Fathul Mun’im hal 379 jilid 7)
207 Yaitu hukum keyatimannya sehingga dia berhak mengelola hartanya sendiri. Adapun masa 

keyatiman habis setelah akil baligh. (al-Minnah)
208 Yang dimaksud adalah seperlima harta rampasan perang untuk kerabat rasul sebagaimana surat 

al-Anfal: 41, yang artinya: [ketahuilah, Sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai 
rampasan perang, Maka Sesungguhnya seperlima untuk Allah, rasul, Kerabat rasul, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil…]. (Fathul Mun’im)

209 Yang dimaksudkan dengan “kaum kami” adalah para penguasa Bani Umayyah. (Fathul Mun’im)
210 HR Muslim 1812
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36 – BAB: MEMBEBASKAN TAWANAN DAN 
BERBUAT BAIK PADA MEREKA

36-بَاب: فيِْ تَرْك الأسَارَى وَالمَنّ عَلَيْهِمْ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: بَعَـثَ رَسُـوْلُ اللَّ 1152 - عَـنْ أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
خَيْـلً قِبَـلَ نَجْـدٍ، فَجَـاءَتْ برَِجُـلٍ مِـنْ بَنـِي حَنيِفَـةَ يُقَـالُ لَـهُ: ثُمَامَـةُ بْـنُ أُثَـالٍ، سَـيِّدُ أَهْـلِ 
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ الْيَمَامَـةِ، فَرَبَطُـوهُ بسَِـارِيَةٍ مِنْ سَـوَارِي الْمَسْـجِدِ، فَخَـرَجَ إلَِيْهِ رَسُـوْلُ اللَّ
ـدُ خَيْـرٌ، إنِْ تَقْتُلْ تَقْتُـلْ ذَا  مَ فَقَالَ: »مَـاذَا عِنـْدَكَ؟ يَـا ثُمَامَـةُ؟« فَقَـالَ: عِنـْدِي، يَـا مُحَمَّ وَسَـلَّ
دَمٍ، وَإنِْ تُنعِْـمْ تُنعِْـمْ عَلَـى شَـاكِرٍ، وَإنِْ كُنـْتَ تُرِيـدُ الْمَـالَ فَسَـلْ تُعْـطَ مِنهُْ مَـا شِـئْتَ، فَتَرَكَهُ 
مَ حَتَّـى كَانَ مِـنَ الْغَـدِ، فَقَـالَ: »مَـا عِنْـدَكَ؟ يَـا ثُمَامَةُ؟«  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
قَـالَ: مَـا قُلْـتُ لَـكَ، إنِْ تُنعِْـمْ تُنعِْـمْ عَلَـى شَـاكِرٍ، وَإنِْ تَقْتُـلْ تَقْتُـلْ ذَا دَمٍ ] وَإنِْ كُنـْتَ تُرِيدُ 
مَ حَتَّـى كَانَ مِنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ الْمَالَ فَسَـلْ تُعْـطَ مِنهُْ مَا شِـئْتَ[ فَتَرَكَهُ رَسُـوْلُ اللَّ
الْغَـدِ، فَقَـالَ: »مَـاذَا عِنْـدَكَ؟ يَـا ثُمَامَـةُ؟« فَقَـالَ: عِنـْدِي مَـا قُلْـتُ لَـكَ، إنِْ تُنعِْـمْ تُنعِْـمْ عَلَى 
شَـاكِرٍ، وَإِنْ تَقْتُـلْ تَقْتُـلْ ذَا دَمٍ، وَإِنْ كُنـْتَ تُرِيـدُ الْمَـالَ فَسَـلْ تُعْـطَ مِنـْهُ مَـا شِـئْتَ، فَقَـالَ 
مِـنْ  قَرِيـبٍ  نَخْـلٍ  إِلَـى  فَانْطَلَـقَ  ثُمَامَـةَ«  »أَطْلقُِـوا  وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ 
دًا  ـهُ وَأَشْـهَدُ أَنَّ مُحَمَّ الْمَسْـجِدِ فَاغْتَسَـلَ، ثُمَّ دَخَـلَ الْمَسْـجِدَ فَقَـالَ: شْـهَدُ أَنْ لَ إلَِـهَ إلَِّ اللَّ
مِـنْ  إِلَـيَّ  أَبْغَـضَ  ]وَجْـهٌ[  الرَْضِ  عَلَـى  كَانَ  مَـا  ـهِ  وَاللَّ ـدُ،  مُحَمَّ يَـا  وَرَسُـولُهُ،  عَبْـدُهُ 
هِ مَـا كَانَ مِـنْ دِينٍ أَبْغَـضَ إلَِيَّ  ،وَاللَّ وَجْهِكَ،فَقَـدْ أَصْبَـحَ وَجْهُـكَ أَحَـبَّ الْوُجُـوهِ كُلِّهَـا إلَِيَّ
ـهِ مَـا كَانَ مِـنْ بَلَـدٍ أَبْغَـضَ إلَِـيَّ مِـنْ  ،وَاللَّ يـنِ كُلِّـهِ إلَِيَّ مِـنْ دِينكَِ،فَأَصْبَـحَ دِينـُكَ أَحَـبَّ الدِّ
،وَإنَِّ خَيْلَـكَ أَخَذَتْنيِ وَأَنَـا أُرِيـدُ الْعُمْرَةَ،فَمَاذَا  بَلَدِكَ،فَأَصْبَـحَ بَلَدُكَ أَحَـبَّ الْبـِلَدِ كُلِّهَا إلَِـيَّ
ةَ قَـالَ لَهُ  ا قَـدِمَ مَكَّ مَ وَأَمَـرَهُ أَنْ يَعْتَمِرَ؟فَلَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـرَهُ رَسُـوْلُ اللَّ تَرَى؟فَبَشَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، وَلَ  ـهِ صَلَّى اللَّ قَائِـلٌ: أَصَبَـوْتَ؟ فَقَـالَ: لَ، وَلَكِنيِّ أَسْـلَمْتُ مَعَ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ، لَ يَأْتيِكُـمْ مِـنْ الْيَمَامَـةِ حَبَّـةُ حِنطَْـةٍ حَتَّـى يَـأْذَنَ فيِهَـا رَسُـوْلُ اللَّ وَاللَّ

وَسَلَّمَ.
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1152 - Dari Abu Hurairah211 g berkata: Rasulullah a pernah mengirim 
pasukan berkuda (sariyyah) ke negeri Najd, kemudian pasukan tersebut menawan 
seorang dari Bani Hanifah yang bernama Tsumamah bin Utsal, tokoh penduduk 
Yamamah dan mengikatnya di salah satu tiang masjid (Nabawi). Saat Rasulullah a 
keluar212 beliau bersabda: "Apa yang ada dalam benakmu213 wahai Tsumamah?" 
Dia menjawab: "Dalam benakku adalah hal yang baik214 wahai Muhammad, 
jika engkau membunuhku berarti engkau membunuh orang yang mempunyai 
darah215, namun jika engkau berbuat baik padaku, berarti engkau telah berbuat 
baik pada orang yang pandai berterima kasih. Dan jika engkau menginginkan 
harta katakan saja, engkau akan diberi sekehendakmu." Kemudian Rasulullah 
a meninggalkannya hingga keesokan harinya, beliau bertanya: "Apa yang ada 
dalam benakmu wahai Tsumamah?" Dia menjawab: "Keadaanku adalah sebagai-
mana yang telah aku katakan padamu, namun jika engkau berbuat baik padaku, 
berarti engkau telah berbuat baik pada orang yang pandai berterima kasih. Jika 
engkau membunuhku berarti engkau membunuh orang yang mempunyai darah. 
Dan jika engkau menginginkan harta katakan saja, engkau akan diberi sekehen-
dakmu." Kemudian Rasulullah a meninggalkannya, hingga esok harinya, beliau 
bertanya lagi: "Apa yang ada dalam benakmu wahai Tsumamah?" Dia menjawab: 
"Keadaanku adalah sebagaimana yang telah aku katakan padamu, namun jika 
engkau berbuat baik padaku, berarti engkau telah berbuat baik pada orang yang 
pandai berterima kasih. Jika engkau membunuhku berarti engkau membunuh 
orang yang mempunyai darah. Dan jika engkau menginginkan harta katakan 
saja, engkau akan diberi sekehendakmu." Kemudian Rasulullah a bersabda: 
"Bebaskanlah Tsumamah!" Lalu dia pergi menuju ke arah pohon kurma dekat 
masjid, kemudian mandi dan masuk masjid lalu berkata: "Aku bersaksi bahwa 
tiada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. wahai Muhammad, demi Allah, 
tadinya tidak ada wajah yang paling aku benci di muka bumi ini selain wajahmu, 
akan tetapi kini wajahmu adalah wajah yang paling aku cintai. Demi Allah, tadi-
nya tidak ada agama yang paling aku benci selain agamamu, namun sekarang 
agamamu adalah agama yang paling aku cintai. Demi Allah tadinya tidak ada 
negeri yang paling aku benci selain negerimu, kini negerimu adalah negeri yang 
paling aku cintai. Sesungguhnya pasukanmu menangkapku, saat aku hendak 

211 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4564
212 Hendak menunaikan shalat. (Fathul Mun’im hal 176 jilid 7)
213 Apa yang ada dalam benakmu tentang apa yang kami lakukan padamu setelah engkau memusuhi 

Islam dan sekarang engkau tertawan oleh kami. (Fathul Mun’im)
214 Yaitu ketenangan karena engkau bukanlah orang yang zalim namun engkau adalah pemaaf dan 

orang yang baik. (Fathul Mun’im)
215 Berarti engkau membunuh seorang yang pengikutnya akan menuntut balas padamu akan 

kematiannya. 
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pergi umrah, bagaimana pendapatmu?" Rasulullah a menyampaikan berita 
gembira216 kepadanya, dan beliau memerintahkan padanya agar pergi umrah. 
Saat tiba di Mekkah, seorang berkata kepadanya: "Apakah kamu telah pindah 
agama?" Dia menjawab: "Tidak217, akan tetapi aku memeluk agama Islam bersama218 
Rasulullah a. Demi Allah, tidak219, akan datang kepada kalian sebiji gandumpun 
dari Yamamah sampai kalian mendapat izin dari Rasulullah a."220 

38 – BAB: PENGUSIRAN YAHUDI DARI MADINAH

38-بَاب: إجِْاَء اليَهُوْد مِنَ المَدِيْنَة

هُ قَـالَ: بَيْنـَا نَحْنُ فـِيْ الْمَسْـجِدِ، إذِْ خَـرَجَ إلَِيْناَ  هُ عَنـْهُ أَنَّ 1153 - عَـنْ أَبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
يَهُـودَ« فَخَرَجْنـَا مَعَـهُ، حَتَّـى  »انْطَلقُِـوا إلَِـى  فَقَـالَ:  مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
يَهُـودَ  مَعْشَـرَ  »يَـا  فَقَـالَ:  فَناَدَاهُـمْ،  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـامَ  جِئْناَهُـمْ، 
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ غْـتَ يَـا أَبَـا الْقَاسِـمِ، فَقَـالَ لَهُـمْ رَسُـوْلُ اللَّ أَسْـلمُِوا تَسْـلَمُوا«، فَقَالُـوا: قَـدْ بَلَّ
غْـتَ يَا أَبَـا الْقَاسِـمِ، فَقَـالَ لَهُمْ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »ذَلـِكَ أُرِيـدُ، أَسْـلمُِوا تَسْـلَمُوا« فَقَالُـوا: قَدْ بَلَّ
مَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »ذَلـِكَ أُرِيـدُ« فَقَالَ لَهُـمْ الثَّالثَِـةَ، فَقَـالَ: »اعْلَمُـوا أَنَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ وَرَسُـولهِِ، وَأَنّـِي أُرِيـدُ أَنْ أُجْليَِكُـمْ مِـنْ هَـذِهِ الأرَْضِ، فَمَـنْ وَجَـدَ مِنْكُـمْ بمَِالهِِ  الأرَْضُ للَِّ

هِ وَرَسُولهِِ.« شَيْئًا فَلْيَبعِْهُ، وَإلَِّ فَاعْلَمُوا أَنَّ الأرَْضَ للَِّ
1153 Dari Abu Hurairah221 g dia berkata: Saat kami222 berada dalam masjid, 

tiba-tiba Rasulullah a keluar menuju kami dan bersabda: "Mari pergi ke pemu-
kiman orang Yahudi." kamipun pergi bersama beliau, hingga kami sampai di 
pemukiman mereka. Lalu Rasulullah a mulai memanggil mereka: "wahai kaum 

216 Yaitu memberi kabar gembira akan pahala besar yang di dapat dalam Islam, dan bahwasanya 
Islam menghapuskan dosa sebelumnya. (Fathul Mun’im)

217 Tidak, aku tidak keluar dari agama, karena penyembahan berhala bukanlah agama.
218 Aku beragama seperti agama Muhammad.
219 Aku tidak akan kembali kepada kepercayaan kalian. 
220 HR Muslim 1764, al-Bukhari 2422, Abu Daud 2679
221 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4566
222 Menunjukkan bahwa Abu Hurairah hadir saat itu, dan dia masuk Islam setelah Nabi keluar dalam 

perang Khaibar tahun 7 H. Dan Nabi mengusir tiga kelompok Yahudi di Madinah sebelum itu. 
Bani Qainuqa di usir pada tahun 2 H, Bani an-Nadhir tahun 4 H, dan Bani Quraidhah tahun 5 H. 
Dan yang di maksud Yahudi di sini adalah orang-orang Yahudi dari berbagai kabilah di Yatsrib 
(Madinah), (al-Minnah 4591)
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Yahudi, masuk Islamlah kalian pasti selamat." Mereka menjawab: "wahai Abu 
Qasim, engkau telah menyampaikannya223." Rasulullah a menjawab mereka: 
"Itulah yang aku inginkan224. Masuk Islamlah kalian pasti selamat!" Mereka 
menjawab: "wahai Abu Qasim, engkau telah menyampaikannya." Rasulullah a 
bersabda: " Itulah yang aku inginkan." Ketiga kalinya beliau bersabda seperti itu, 
lalu beliau bersabda: "Ketahuilah, sesungguhnya bumi ini milik Allah dan Rasul-
Nya, dan aku mengusir kalian dari negeri ini, barangsiapa di antara kalian yang 
masih memiliki harta hendaknya dijual, dan jika tidak maka ketahuilah, bahwa 
bumi ini adalah milik Allah dan Rasul-Nya.225

39 – BAB: PENGUSIRAN YAHUDI DAN NASHARA DARI JAZIRAH ARAB

39-بَاب: إخِْرَاج اليَهُوْد وَالنَّصَارَى مِنْ جَزِيْرَة العَرَب

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ سَـمِعَ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْ: أَنَّ 1154 - عـن عُمَر بْـن الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ
مَ يَقُوْلُ: »لَأخُْرِجَنَّ الْيَهُودَ وَالنَّصَارَى مِنْ جَزِيرَةِ الْعَرَبِ، حَتَّى لَ أَدَعَ إلَِّ مُسْلمًِا.« وَسَلَّ
1154 - Dari Umar bin Khattab226 g bahwasanya dia pernah mendengar 

Rasulullah a bersabda: "Sungguh, aku akan mengusir orang-orang Yahudi dan 
Nashrani dari jazirah arab, hingga tidak ada yang tersisa kecuali Muslim."227 

40 – BAB: HUKUM TERHADAP MEREKA YANG 
MEMERANGI DAN MEMBATALKAN PERJANJIAN

40-بَاب: الحُكْم فيِْمَن حَارَبَ وَنَقَضَ العَهْدَ

هُ عَنهَْـا قَالَتْ: أُصِيبَ سَـعْدٌ يَـوْمَ الْخَنـْدَقِ، رَمَـاهُ رَجُلٌ مِنْ  1155 - عَنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ قُرَيْشٍ يُقَـالُ لَهُ ابْـنُ الْعَرِقَـةِ، رَمَاهُ فـِيْ الكَْحَلِ، فَضَـرَبَ عَلَيْهِ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا رَجَـعَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ خَيْمَـةً فـِيْ الْمَسْـجِدِ يَعُـودُهُ مِـنْ قَرِيـبٍ، فَلَمَّ وَسَـلَّ
مِـنْ  رَأْسَـهُ  يَنفُْـضُ  وَهُـوَ  جِبْرِيـلُ  فَأَتَـاهُ  فَاغْتَسَـلَ،  ـلَحَ،  السِّ وَضَـعَ  الْخَنـْدَقِ،  مِـنْ  مَ  وَسَـلَّ

223 Kata-kata Makar dan penipuan. Agar mereka dapat memberikan dugaan bahwa mereka telah 
mendengar dan akan taat. 

224 Yaitu pengakuan bahwa aku telah menyampaikannya. (Fathul Mun’im jilid 7 hal 182,)
225 HR Muslim 1765, al-Bukhari 6944, Abu Daud 3003
226 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4569
227 HR Muslim 1767
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ـهِ  ـهِ مَـا وَضَعْنـَاهُ، اخْـرُجْ إِلَيْهِـمْ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـلَحَ؟ وَاللَّ الْغُبَـارِ، فَقَـالَ: وَضَعْـتَ السِّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »فَأَيْـنَ؟« فَأَشَـارَ إلَِى بَنـِي قُرَيْظَـةَ، فَقَاتَلَهُمْ رَسُـوْلُ اللَّ صَلَّى اللَّ
ـهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَـرَدَّ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَنزََلُـوا عَلَـى حُكْـمِ رَسُـولِ اللَّ
تُقْتَـلَ  أَنْ  فيِهِـمْ  أَحْكُـمُ  فَإِنّـِي  قَـالَ:  سَـعْدٍ،  إِلَـى  فيِهِـمْ  الْحُكْـمَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 

ةُ وَالنسَِّاءُ، وَتُقْسَمَ أَمْوَالُهُمْ. يَّ رِّ الْمُقَاتلَِةُ، وَأَنْ تُسْبَى الذُّ

»لَقَـدْ  قَـالَ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـولَ  أَنَّ  فَأَخْبَـرْتُ:  أَبـِي:  قَـالَ  هِشَـامٌ:  قَـالَ 
ةً: »لَقَدْ حَكَمْتَ بحُِكْمِ المَلكِِ.« .« وَقَالَ مَرَّ هِ عَزَّ وَجَلَّ حَكَمْتَ فيِهِمْ بحُِكْمِ اللَّ

1155 - Dari Aisyah228 dia berkata: "Pada saat perang Khandaq Saad terluka 
karena panah seorang laki-laki Quraisy bernama Ibnu 'Ariqah, dia memanah 
Sa'ad pada urat nadinya. Lalu Rasulullah a mendirikan kemah di dalam Masjid229 
agar beliau dapat menjenguknya dari dekat. Saat pulang dari perang Khandaq, 
Rasulullah a meletakkan senjatanya, lalu beliau mandi. Kemudian Jibril menda-
tangi beliau, lalu beliau mengusap debu pada wajah Jibril. Lalu Jibril berkata: 
"Apakah engkau telah meletakkan senjata? Demi Allah, kami230 belum meletakkan 
senjata, keluar dan perangilah mereka!" Rasulullah a bertanya: "Kemana?" Jibril 
memberikan isyarat ke arah kaum Yahudi Bani Quraizhah. Kemudian Rasulullah a 
memerangi mereka. Hingga mereka takluk dan tunduk kepada hukum Rasulullah 
a, namun Rasulullah a menyerahkan keputusan menghukumi mereka kepada 
Sa'ad. Sa'ad berkata: "Aku memutuskan hukuman mereka adalah semua yang 
turut serta dalam peperangan dibunuh, anak-anak dan kaum wanita di tawan, 
harta benda mereka dibagikan." 

Hisyam berkata: ayahku berkata: Aku diberitahu bahwa Rasulullah a 
bersabda: "Sungguh, engkau telah menghukumi mereka dengan hukum Allah 
Yang Mahamulia dan Mahaagung.” Dalam sabda lainnya, beliau bersabda: 
“Sungguh engkau telah menghukumi dengan hukuman Raja (Allah c).231

228 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4574
229 Masjid Nabawi di Madinah. (al-Minnah 4598)
230 Para malaikat. (Fathul Mun’im hal 187 jilid 7)
231 HR Muslim 1769, al-Bukhari 2813
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136-1كتاب1الهجرة1والمغازي
HADIS KE 1156 - 1193

1 – BAB: HIJRAHNYA NABI DAN TANDA-TANDANYA

مَ وَآيَاتهِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 1-بَابُ: فيِْ هِجْرَة النَّبيِّ صَلَّى اللَّ

هُ عَنهُْمَا يَقُوْلُ: جَاءَ أَبُو  1156 - عن أَبي إِسْحَق قَالَ: سَمِعْتُ الْبَرَاءَ بْنَ عَازِبٍ رَضِيَ اللَّ
هُ عَنهُْ إلَِى أَبيِ فيِْ مَنزِْلهِِ فَاشْتَرَى مِنهُْ، رَحْلً، فَقَالَ لعَِازِبٍ: ابْعَثْ  يقُ( رَضِيَ اللَّ دِّ بَكْرٍ )الصِّ
مَعِيَ ابْنكََ يَحْمِلْهُ مَعِي إِلَى مَنزِْليِ، فَقَالَ ليِ أَبيِ: احْمِلْهُ، فَحَمَلْتُهُ، وَخَرَجَ أَبيِ مَعَهُ يَنتَْقِدُ 
هُ  هِ صَلَّى اللَّ ثْنيِ كَيْفَ صَنعَْتُمَا لَيْلَةَ سَرَيْتَ مَعَ رَسُولِ اللَّ ثَمَنهَُ، فَقَالَ لَهُ أَبيِ: يَا أَبَا بَكْرٍ، حَدِّ
هَا حَتَّى قَامَ قَائِمُ الظَّهِيرَةِ، وَخَلَ الطَّرِيقُ فَلَ يَمُرُّ  عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ قَالَ: نَعَمْ، أَسْرَيْناَ لَيْلَتَناَ كُلَّ
مْسُ بَعْدُ، فَنزََلْناَ عِندَْهَا،  ، لَمْ تَأْتِ عَلَيْهِ الشَّ فيِهِ أَحَدٌ، حَتَّى رُفعَِتْ لَناَ صَخْرَةٌ طَوِيلَةٌ لَهَا ظِلٌّ
ثُمَّ  ظِلِّهَا،  فيِْ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  النَّبيُِّ  فيِهِ  يَناَمُ  مَكَانًا  بيَِدِي  يْتُ  فَسَوَّ خْرَةَ  الصَّ فَأَتَيْتُ 
هِ، وَأَنَا أَنْفُضُ لَكَ مَا حَوْلَكَ فَناَمَ، وَخَرَجْتُ  بَسَطْتُ عَلَيْهِ فَرْوَةً، ثُمَّ قُلْتُ: نَمْ يَا رَسُولَ اللَّ
أَرَدْنَا،  ذِي  الَّ مِنهَْا  يُرِيدُ  خْرَةِ،  الصَّ إِلَى  بغَِنمَِهِ  مُقْبلٍِ  غَنمٍَ  برَِاعِي  أَنَا  فَإِذَا  حَوْلَهُ،  مَا  أَنْفُضُ 
فَلَقِيتُهُ فَقُلْتُ: لمَِنْ أَنْتَ يَا غُلَمُ؟ فَقَالَ: لرَِجُلٍ مِنْ أَهْلِ الْمَدِينةَِ، قُلْتُ: أَفيِ غَنمَِكَ لَبَنٌ؟ 
عَرِ  رْعَ مِنْ الشَّ قَالَ: نَعَمْ قُلْتُ: أَفَتَحْلُبُ ليِ؟ قَالَ: نَعَمْ، فَأَخَذَ شَاةً، فَقُلْتُ لَهُ: انْفُضْ الضَّ
وَالتُّرَابِ وَالْقَذَى - قَالَ: فَرَأَيْتُ الْبَرَاءَ يَضْرِبُ بيَِدِهِ عَلَى الخُْرَى يَنفُْضُ - فَحَلَبَ ليِ فيِْ 
مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  للِنَّبيِِّ  فيِهَا  أَرْتَوِي  إِدَاوَةٌ  وَمَعِي  قَالَ:  لَبَنٍ،  مِنْ  كُثْبَةً  مَعَهُ،  قَعْبٍ 
مِنْ  أُوقِظَهُ  أَنْ  وَكَرِهْتُ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  النَّبيَِّ  فَأَتَيْتُ  قَالَ:  أَ،  وَيَتَوَضَّ مِنهَْا  ليَِشْرَبَ 
رَسُولَ  يَا  فَقُلْتُ:  أَسْفَلُهُ،  بَرَدَ  حَتَّى  الْمَاءِ  مِنْ  بَنِ  اللَّ عَلَى  فَصَبَبْتُ  اسْتَيْقَظَ،  فَوَافَقْتُهُ  نَوْمِهِ، 
حِيلِ؟« قُلْتُ:  بَنِ، قَالَ: فَشَرِبَ حَتَّى رَضِيتُ، ثُمَّ قَالَ: »أَلَمْ يَأْنِ للِرَّ هِ اشْرَبْ مِنْ هَذَا اللَّ اللَّ
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وَنَحْنُ فيِْ جَلَدٍ  قَالَ:  مَالكٍِ،  بْنُ  بَعَناَ سُرَاقَةُ  وَاتَّ مْسُ،  زَالَتْ الشَّ بَعْدَمَا  فَارْتَحَلْناَ  قَالَ:  بَلَى 
هَ مَعَناَ« فَدَعَا عَلَيْهِ رَسُوْلُ  هِ أُتيِناَ، فَقَالَ: »لَ تَحْزَنْ إنَِّ اللَّ مِنْ الرَْضِ، فَقُلْتُ: يَا رَسُولَ اللَّ
مَ فَارْتَطَمَتْ فَرَسُهُ إلَِى بَطْنهَِا، أُرَى فَقَالَ: إنِّيِ قَدْ عَلِمْتُ أَنَّكُمَا قَدْ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
لَ  فَرَجَعَ  فَنجََا،  هَ  اللَّ فَدَعَا  الطَّلَبَ،  عَنكُْمَا  أَرُدَّ  أَنْ  لَكُمَا  هُ  فَاللَّ ليِ،  فَادْعُوَا   ، عَلَيَّ دَعَوْتُمَا 

هُ، قَالَ: وَوَفَى لَناَ.  يَلْقَى أَحَدًا إلَِّ قَالَ: قَدْ كَفَيْتُكُمْ مَا هَاهُناَ، فَلَ يَلْقَى أَحَدًا إلَِّ رَدَّ
1156 – Dari Abu Ishaq1: aku mendengar al-Bara` bin Azib g berkata: Abu Bakar 

ash-Shiddiq mendatangi ayahku di kediamannya, lalu Abu Bakar membeli rahlan2, 
kemudian ia berkata kepada Azib: “Utuslah putramu bersamaku untuk membawa-
nya ke rumahku!” Lalu ayahku berkata padaku: “Bawalah hewan itu!” Kemudian 
aku membawanya, dan ayahku keluar bersama Abu bakar mengambil pembayar-
annya. Lalu ayahku berkata padanya: wahai Abu Bakar, ceritakan padaku, apa 
yang kalian berdua lakukan saat kau berjalan bersama Rasulullah a di malam 
hari?3 Abu Bakar berkata: “Ya, kami berjalan sepanjang malam4 hingga siang hari. 
Jalanan sepi dan tidak ada seorang melaluinya, hingga nampak pada kami batu 
panjang yang mempunyai naungan, yang tidak pernah terkena sinar matahari. 
Lalu kami berhenti di dekatnya, kemudian aku mendatangi batu besar itu. Lalu 
aku meratakan dengan tanganku tempat untuk tidur Nabi di bawah naungannya, 
lalu au bentangkan tikar kulit di atasnya, kemudian aku berkata: Tidurlah wahai 
Rasulullah, aku akan mengawasi sekitarmu, lalu beliau tidur. Kemudian aku pergi 
keluar mengawasi keadaan sekitar beliau, tiba-tiba ada seorang penggembala 
kambing yang datang membawa kambing-kambingnya ke batu besar ini, ia ingin 
berteduh seperti halnya kami. Lalu aku menemuinya dan bertanya: “wahai anak 
engkau milik siapa?” Dia menjawab: “Milik seorang penduduk Madinah5.” Aku 
bertanya: “Apakah di kambingmu ada susu?” Dia menjawab: “Ya.” Aku bertanya: 
“Apakah engkau memberi izin susunya6 untukku?” Dia menjawab: “Ya.” Lalu dia 
mengambil sesekor kambing. Aku berkata padanya: “Bersihkan kantung susu 
dari bulu, tanah dan kotoran!” – Abu Ishak as-Sabi’i (periwayat hadis) berkata: Aku 
melihat al-Bara` menunjukkan cara memerah susu dengan tangannya – lalu penggem-
bala itu memerah susu untukku dalam Qa’bun7, susu yang diperah sedikit. Abu 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4738
2 Pelana untuk Unta. (al-Minnah 7521)
3 Saat Abu Bakar dan Nabi berhijrah di malam hari menuju gua tsur. (al-Minnah)
4 Saat keluar dari gua. 
5 Madinah yang di maksud artinya adalah penduduk kota, yaitu Mekkah. (al-Minnah)
6 Untuk menjamu seseorang dan engkau memerahkannya untuknya. (al-Minnah)
7 Tempat air yang terbuat dari kayu
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Bakar berkata: Aku juga membawa idaawah8, berisi air untuk minum dan wudhu 
Nabi a . Abu Bakar melanjutkan kisahnya: Lalu aku mendatangi Nabi a namun 
aku tidak suka membangunkan beliau dari tidurnya. Namun saat itu juga beliau 
bangun. Kemudian aku tuangkan air ke susu hingga bagian bawahnya dingin, 
lalu aku berkata: “wahai Rasulullah, minumlah susu ini!” Abu Bakar melanjut-
kan: Kemudian Beliau minum hingga aku senang. Kemudian beliau bersabda: 
“Bukankah sekarang saatnya berangkat?” Aku menjawab: “Benar.” Abu Ishak 
as-Sibai melanjutkan: Lalu kami berangkat setelah matahari tergelincir (siang 
hari). Dan kami dibuntuti Suraqah bin Malik, saat kami berada di tanah yang 
keras. Aku berkata: “wahai Rasulullah, kita dibuntuti.” Beliau bersabda: “Jangan 
bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita.” Lalu Rasulullah mendoakan 
keburukan pada Suraqah hingga kudanya terjerembab perutnya menyentuh tanah 
yang keras itu. Lalu Suraqah berkata: Aku mengetahui kalian berdua mendoakan 
keburukan padaku, doakanlah kebaikan untukku, semoga Allah menolong kalian 
berdua9, demi Allah aku akan mengalihkan pencarian kalian berdua. Lalu Nabi 
mendoakannya dan selamatlah Suraqah. Kemudian dia kembali, dan tidaklah 
dia bertemu seseorang10 melainkan dia katakan: Aku sudah mencukupi kalian, 
(yang kalian cari) tidak ada disini. Tidaklah dia menemui seseorang melainkan 
dia mengembalikannya. Abu Bakar berkata: Ia menepati janjinya pada kami.11

2 – BAB: PERANG BADAR12

2-بَابُ: فيِْ غَزْوَة بَدْرٍ

مَ شَـاوَرَ، حِينَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1157 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـمَ  ـهُ عَنـْهُ فَأَعْـرَضَ عَنـْهُ، ثُـمَّ تَكَلَّ ـمَ أَبُـو بَكْـرٍ رَضِـيَ اللَّ بَلَغَـهُ إقِْبَـالُ أَبـِي سُـفْيَانَ، قَـالَ: فَتَكَلَّ
انَـا تُرِيدُ  ـهُ عَنهُْ فَقَـالَ: إيَِّ ـهُ عَنهُْ فَأَعْـرَضَ عَنـْهُ، فَقَامَ سَـعْدُ بْنُ عُبَـادَةَ رَضِيَ اللَّ عُمَـرُ رَضِيَ اللَّ
ذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ لَـوْ أَمَرْتَنـَا أَنْ نُخِيضَهَـا الْبَحْـرَ لخََضْناَهَـا، وَلَـوْ أَمَرْتَناَ  يَا رَسُـولَ اللَّهِ؟ وَالَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ أَنْ نَضْـرِبَ أَكْبَادَهَـا إلَِـى بَـرْكِ الْغِمَـادِ لَفَعَلْنـَا، قَـالَ: فَنـَدَبَ رَسُـوْلُ اللَّ
اسَ، فَانْطَلَقُـوا حَتَّـى نَزَلُـوا بَـدْرًا، وَوَرَدَتْ عَلَيْهِـمْ رَوَايَـا قُرَيْـشٍ، وَفيِهِـمْ غُـلَمٌ  مَ النَـّ وَسَـلَّ

8 Tempat air yang kecil terbuat dari kulit untuk minum, berwudhu dan semisalnya. (al-Minnah) 
9 Sampai tercapai tujuan kalian. (Irsad as-Saari)
10 Yang mencari Nabi dan Abu Bakar.
11 HR Muslim 2009, al-Bukhari 3615
12 Perang Badar terjadi pada tanggal 17 Ramadhan. (Al-Minnah 4621)



867Kitab Hijrah dan peperangan

مَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ فَـكَانَ أَصْحَـابُ رَسُـولِ  فَأَخَـذُوهُ،  ـاجِ،  الْحَجَّ لبَِنـِي  أَسْـوَدُ 
يَسْـأَلُونَهُ عَـنْ أَبـِي سُـفْيَانَ وَأَصْحَابـِهِ؟ فَيَقُـولُ: مَـا لـِي عِلْـمٌ بأَِبـِي سُـفْيَانَ، وَلَكِـنْ هَـذَا أَبُو 
جَهْـلٍ وَعُتْبَـةُ وَشَـيْبَةُ وَأُمَيَّةُ بْـنُ خَلَـفٍ، فَإذَِا قَـالَ ذَلـِكَ ضَرَبُـوهُ، فَقَـالَ: نَعَـمْ، أَنَـا أُخْبرُِكُمْ، 
هَـذَا أَبُـو سُـفْيَانَ، فَـإِذَا تَرَكُـوهُ فَسَـأَلُوهُ فَقَـالَ: مَـا لـِي بأَِبـِي سُـفْيَانَ عِلْـمٌ، وَلَكِـنْ هَـذَا أَبُـو 
ضَرَبُـوهُ،  هَـذَا ]أَيْضًـا[  قَـالَ  فَـإِذَا  اسِ،  النَـّ فـِيْ  خَلَـفٍ  بْـنُ  وَأُمَيَّـةُ  وَشَـيْبَةُ  وَعُتْبَـةُ  جَهْـلٍ 
قَـالَ:  انْصَـرَفَ،  ذَلـِكَ  رَأَى  ـا  فَلَمَّ يُصَلِّـي،  قَائِـمٌ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ وَرَسُـولُ 
هِ  »وَالَّـذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ لَتَضْرِبُـوهُ إذَِا صَدَقَكُـمْ، وَتَتْرُكُـوهُ إذَِا كَذَبَكُمْ« قَـالَ: فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هَاهُنـَا  عَلَـى الرَْضِ،  يَـدَهُ  وَيَضَـعُ  قَـالَ:  فُـاَنٍ«  مَصْـرَعُ  »هَـذَا  وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ. هِ صَلَّى اللَّ هَاهُناَ، قَالَ: فَمَا مَاطَ أَحَدُهُمْ، عَنْ مَوْضِعِ يَدِ رَسُولِ اللَّ
1157 - Dari Anas 13g bahwa Rasulullah a bermusyawarah14 ketika sampai 

kepada beliau kabar mengenai kedatangan kafilah dagang Abu Sufyan. Anas 
melanjutkan kisahnya: Lalu Abu Bakar berbicara, namun beliau tidak mengomen-
tarinya, kemudian Umar angkat bicara, dan beliau pun tidak mengomentarinya, 
lalu Sa’ad bin Ubadah15 berdiri sambil berkata: “Kamikah yang Engkau inginkan 
wahai Rasulullah, demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, seandainya 
anda memerintahkan kami menerjangkan kuda ke lautan pasti kami melakukan-
nya, dan seandainya Engkau memerintahkan kami melakukan perjalanan panjang 
menuju Barkul Ghimad16, pasti kami akan pergi.” Anas melanjutkan, “Kemudian 
Rasulullah a menyeru para sahabatnya untuk pergi, maka berangkatlah hingga 
sampai Badar. Lalu mereka bertemu dengan unta-unta pencari dan pengangkut 
air milik Quraisy. Di antara mereka terdapat seorang budak hitam milik Bani 
Hajjaj, lalu mereka menangkapnya. Lantas para sahabat Rasulullah a bertanya 
padanya tentang Abu Sufyan. Dia menjawab: “Aku tidak mengetahui Abu Sufyan, 
akan tetapi yang aku tahu adalah Abu Jahal, Utbah, Syaibah dan Umayyah bin Khalaf 
bersama pasukannya.” Setiap kali dia mengatakan hal yang serupa, maka mereka 
memukulinya, hingga ia berkata: “Ya, aku memberitahukan kepada kalian, Abu 
Sufyan juga ada.” Setelah mereka meninggalkan budak itu, mereka bertanya 
kembali perihal Abu Sufyan, lalu dia menjawab: “Aku tidak mengetahui Abu 

13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7151
14 Dengan para sahabatnya. (Fathul Mun’im hal 247, jilid 7)
15 Demikianlah dalam riwayat Muslim dan Ibnu Abi Syaibah. Al-Hafid Ibnu Hajar berkata: Ada hal 

yang perlu di koreksi, yang berbicara bukanlah Sa’ad bin Ubadah namun Sa’ad bin Muadz, karena 
Sa’ad bin Ubadah tidak ikut hadir perang Badar.

16 Satu tempat di ujung penjuru Yaman. (al-Minnah) 
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Sufyan, akan tetapi yang aku tahu adalah Abu Jahal, Utbah, Syaibah dan Umayyah 
bin Khalaf bersama pasukannya.” Setiap kali menjawab seperti itu, maka mereka 
memukuli budak tersebut.” Dan saat itu Rasulullah a menunaikan shalat. Saat 
beliau melihat hal ini beliau segera menyelesaikan shalatnya17. Beliau bersabda: 
“Demi jiwaku yang berada di tangan-Nya, apakah kalian memukulinya jika dia 
berkata benar, dan kalian meninggalkannya jika ia berdusta?” Anas melanjut-
kan: lalu Rasulullah a bersabda: “Inilah tempat kematian fulan.” Anas berkata: 
Beliau menunjukkan ke tanah, ke sana dan sana. Anas melanjutkan: “Dan tidaklah 
jauh kematian salah seorang dari mereka dari arah yang di tunjukkan tangan 
beliau a.”18

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: بَعَـثَ رَسُـوْلُ اللَّ 1158 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ بُسَيْسَـةَ، عَيْنـًا يَنظُْـرُ مَا صَنعََـتْ عِيـرُ أَبيِ سُـفْيَانَ، فَجَـاءَ وَمَا فـِيْ الْبَيْـتِ أَحَـدٌ غَيْرِي  وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قَـالَ: لَ أَدْرِي مَـا اسْـتَثْنىَ بَعْـضَ نسَِـائِهِ، قَالَ:  ـهِ صَلَّى اللَّ وَغَيْـرُ رَسُـولِ اللَّ
ـمَ فَقَـالَ: »إنَِّ لَناَ  مَ فَتَكَلَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ثَـهُ الْحَدِيـثَ، قَـالَ: فَخَرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ فَحَدَّ
طَلِبَةً، فَمَـنْ كَانَ ظَهْـرُهُ حَاضِـرًا فَلْيَرْكَبْ مَعَنـَا« فَجَعَلَ رِجَـالٌ يَسْـتَأْذِنُونَهُ فـِيْ ظُهْرَانهِِمْ فيِْ 
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ عُلْـوِ الْمَدِينةَِ، فَقَـالَ: »لَ، إلَِّ مَـنْ كَانَ ظَهْرُهُ حَاضِـرًا« فَانْطَلَقَ رَسُـوْلُ اللَّ
هِ  مَ وَأَصْحَابُـهُ، حَتَّى سَـبَقُوا الْمُشْـرِكِينَ إلَِى بَدْرٍ، وَجَـاءَ الْمُشْـرِكُونَ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ
مَـنَّ أَحَـدٌ مِنْكُـمْ إلَِـى شَـيْءٍ حَتَّـى أَكُـونَ أَنَـا دُونَـهُ«، فَدَنَـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ يُقَدِّ صَلَّـى اللَّ
عَرْضُهَـا  جَنَّـةٍ  إلَِـى  »قُومُـوا  وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـالَ  الْمُشْـرِكُونَ، 
هُ عَنهُْ: يَا رَسُـولَ  ـمَوَاتُ وَالأرَْضُ« قَـالَ: يَقُـوْلُ عُمَيْرُ بْـنُ الْحُمَامِ النَْصَـارِيُّ رَضِـيَ اللَّ السَّ
ـهِ  ـمَوَاتُ وَالرَْضُ؟ قَـالَ: »نَعَـمْ« قَـالَ: بَـخْ بَـخْ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ةٌ عَرْضُهَـا السَّ ـهِ جَنَـّ اللَّ
ـهِ يَـا رَسُـولَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا يَحْمِلُـكَ عَلَـى قَوْلـِكَ: بَـخْ بَـخْ؟« قَـالَ: لَ وَاللَّ صَلَّـى اللَّ
ـكَ مِـنْ أَهْلهَِـا« فَأَخْـرَجَ تَمَـرَاتٍ مِـنْ قَرَنهِِ  ـهِ، إلَِّ رَجَـاءَةَ أَنْ أَكُـونَ مِـنْ أَهْلِهَـا، قَـالَ: »فَإنَِّ اللَّ
هَـا لَحَيَـاةٌ طَوِيلَةٌ،  ، ثُمَّ قَـالَ: لَئِـنْ أَنَـا حَيِيـتُ حَتَّـى آكُلَ تَمَرَاتـِي هَـذِهِ إنَِّ فَجَعَـلَ يَـأْكُلُ مِنهُْـنَّ

قَالَ فَرَمَى بمَِا كَانَ مَعَهُ مِنْ التَّمْرِ ثُمَّ قَاتَلَهُمْ حَتَّى قُتلَِ.

17 Dengan mengucapkan salam setelah menyempurnakan shalat dengan ringan.
18 HR Muslim 1779, Abu Daud 2681
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1158 - Dari Anas bin Malik19 g dia berkata: “Rasulullah a pernah mengutus 
Busaisah20 sebagai mata-mata, mengintai gerak-gerik kafilah Abu Sufyan. Lalu 
Busaisah datang dan di rumah tidak ada seorangpun selain aku dan Rasulullah 
a. Tsabit (periwayat hadis) berkata: Aku tidak tahu yang dikecualikan21 dari istri 
beliau - Anas melanjutkan: lalu Busaisah menyampaikan berita kepada Nabi22. Anas 
melanjutkan: Kemudian Rasulullah a berbicara (kepada para sahabat), beliau 
bersabda: “Kita berangkat mempunyai tujuan, barangsiapa kendaraannya 
siap, hendaklah berangkatlah bersama kami.” Lalu beberapa orang meminta 
izin kepada Nabi untuk mengambil dan mempersiapkan kendaraannya yang 
berada di ujung kota Madinah, namun beliau bersabda: “Tidak23, cukup orang-
orang yang kendaraannya telah siap saja.” Kemudian Rasulullah a dan para 
sahabatnya berangkat sehingga mereka lebih dahulu tiba di Badar daripada 
kaum Musyrikin. Setelah itu kaum Musyrikin tiba. Lalu Rasulullah a bersabda: 
“Janganlah salah seorang dari kalian bertindak sebelum ada perintah dariku.” 
Ketika kaum Musyrikin semakin dekat, Rasulullah a bersabda: “Majulah menuju 
surga, yang luasnya seluas langit dan bumi!” Anas berkata: Tiba-tiba Umair bin 
al-Hammam al-Anshari berkata: “Wahai Rasulullah, surga luasnya seluas langit 
dan bumi?” Beliau menjawab: “Ya.” Umair berkata: “Bah24, Bah..!” Kemudian 
Rasulullah a bersabda: “Mengapa engkau mengatakan Bah...Bah..?” Umair 
menjawab: “Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku melakukan ini tidak lain 
karena mengharap menjadi penghuni surga.” Beliau bersabda: “Engkau termasuk 
penghuninya.” Kemudian dia mengeluarkan kurma dari dalam kantong panah-
nya lalu memakan sebagiannya. Lalu dia berkata: “Jika aku hidup sampai habis 
kurma ini tentulah ini kehidupan yang panjang.” Anas berkata: Kemudian ia 
membuang kurma yang masih tersisa di tangannya, lalu memerangi orang-orang 
musyrik hingga terbunuh.”25

3 – BAB: BANTUAN DIKIRIMNYA MALAIKAT, TEBUSAN 
TAWANAN, DAN DIHALALKANNYA RAMPASAN PERANG

3-بَابُ: فيِْ الِإمْدَادِ باِلمَاَئكَِةِ وَفدَِاء الأسَارَى وَتَحْليِْل الغَنيِْمَةِ

19 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4892
20 Yaitu Busais bin Amru al-Juhani. (al-Minnah 4915)
21 Tsabit mengatakan: Aku tidak tahu istri Nabi yang dikecualikan Anas dan Rasulullah, siapa dari 

istri Nabi yang tidak dikecualikan yang menghuni rumah itu, apakah rumah itu kosong dari 
salah satu Istri Nabi? Atau apakah salah satu istrinya ada di kamar lainnya. (Fathul Mun’im hal 
549 jilid 7)

22 Tentang Kafilah dagang Abu Sufyan.
23 Kita tidak menunggu, kita akan keluar bersama orang-orang yang telah siap.
24 Kata-kata yang di ucapkan ketika senang dan kagum pada sesuatu.
25 HR Muslim 1901
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هُ  ثَنـِي عُمَرُ بْـنُ الْخَطَّـابِ رَضِـيَ اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: حَدَّ 1159 - عن ابْـن عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ إلَِـى الْمُشْـرِكِينَ وَهُمْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـا كَانَ يَوْمُ بَـدْرٍ نَظَرَ رَسُـوْلُ اللَّ عَنهُْ قَـالَ: لَمَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ أَلْـفٌ، وَأَصْحَابُـهُ ثَـلَ ثُمِائَـةٍ وَتسِْـعَةَ عَشَـرَ ]رَجُـلً[ فَاسْـتَقْبَلَ نَبـِيُّ اللَّ
، آتِ  هُمَّ ، أَنْجِـزْ ليِ مَـا وَعَدْتَنـِي، اللَّ هُمَّ مَ الْقِبْلَةَ، ثُـمَّ مَدَّ يَدَيْـهِ فَجَعَلَ يَهْتـِفُ برَِبّـِهِ: »اللَّ وَسَـلَّ
، إنِْ تُهْلـِكْ هَـذِهِ الْعِصَابَةَ مِـنْ أَهْـلِ الِإسْـاَمِ لَ تُعْبَـدْ فـِيْ الأرَْضِ« فَمَا  هُـمَّ مَـا وَعَدْتَنـِي، اللَّ
ا يَدَيْهِ، مُسْـتَقْبلَِ الْقِبْلَـةِ، حَتَّى سَـقَطَ رِدَاؤُهُ عَـنْ مَنكِْبَيْهِ، فَأَتَـاهُ أَبُو بَكْرٍ  زَالَ يَهْتـِفُ برَِبّهِِ، مَـادًّ
هِ،  ـهُ عَنـْهُ، فَأَخَـذَ رِدَاءَهُ فَأَلْقَاهُ عَلَـى مَنكِْبَيْهِ، ثُـمَّ الْتَزَمَـهُ مِنْ وَرَائِـهِ وَقَالَ: يَا نَبـِيَّ اللَّ رَضِيَ اللَّ
: ]إذِْ تَسْـتَغِيثُونَ  هُ عَـزَّ وَجَلَّ هُ سَـيُنجِْزُ لَـكَ مَا وَعَـدَكَ، فَأَنْزَلَ اللَّ كَفَاكَ مُناَشَـدَتُكَ رَبَّكَ، فَإنَِّ
ـهُ باِلْمَلَئِكَةِ.  هُ اللَّ كُمْ بأَِلْـفٍ مِـنْ الْمَاَئكَِةِ مُرْدِفيِـنَ[ فَأَمَـدَّ كُمْ فَاسْـتَجَابَ لَكُـمْ أَنّـِي مُمِدُّ رَبَّ
ثَنـِي ابْنُ عَبَّـاسٍ قَـالَ: بَيْنمََا رَجُلٌ مِـنْ الْمُسْـلِمِينَ يَوْمَئِذٍ يَشْـتَدُّ فـِيْ أَثَرِ  قَـالَ أَبُو زُمَيْـلٍ: فَحَدَّ
ـوْطِ فَوْقَهُ، وَصَـوْتَ الْفَارِسِ يَقُـوْلُ: أَقْدِمْ  رَجُلٍ مِنْ الْمُشْـرِكِينَ أَمَامَهُ، إذِْ سَـمِعَ ضَرْبَةً باِلسَّ
حَيْزُومُ، فَنظََـرَ إلَِى الْمُشْـرِكِ أَمَامَهُ فَخَـرَّ مُسْـتَلْقِيًا، فَنظََرَ إلَِيْـهِ فَإذَِا هُوَ قَـدْ خُطِمَ أَنْفُهُ، وَشُـقَّ 
ثَ بذَِلـِكَ رَسُـولَ  ـوْطِ، فَاخْضَـرَّ ذَلـِكَ أَجْمَـعُ، فَجَـاءَ النَْصَـارِيُّ فَحَـدَّ وَجْهُـهُ كَضَرْبَـةِ السَّ
ـمَاءِ الثَّالثَِـةِ« فَقَتَلُـوا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ: »صَدَقْـتَ، ذَلـِكَ مِـنْ مَـدَدِ السَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ا أَسَـرُوا السَُـارَى  يَوْمَئِـذٍ سَـبْعِينَ، وَأَسَـرُوا سَـبْعِينَ، قَـالَ أَبُو زُمَيْـلٍ: قَـالَ ابْنُ عَبَّـاسٍ: فَلَمَّ
ـهُ عَنهُْمَـا: »مَا تَـرَوْنَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ لبَيِ بَكْـرٍ وَعُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هِ هُـمْ بَنـُو الْعَـمِّ وَالْعَشِـيرَةِ، أَرَى أَنْ تَأْخُذَ  فيِْ هَـؤُلَءِ الأسَُـارَى؟« فَقَالَ أَبُـو بَكْرٍ: يَا نَبـِيَّ اللَّ
ـهُ أَنْ يَهْدِيَهُمْ لإِِسْـلَمِ، فَقَالَ رَسُـوْلُ  ـارِ، فَعَسَـى اللَّ ةً عَلَـى الْكُفَّ مِنهُْـمْ فدِْيَـةً، فَتَكُونُ لَنـَا قُوَّ
هِ،  هِ يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا تَرَى يَـا ابْـنَ الْخَطَّـابِ؟« قُلْـتُ: لَ وَاللَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ
ا فَنضَْـرِبَ أَعْناَقَهُـمْ، فَتُمَكِّـنَ عَلِيًّـا مِنْ  ـذِي رَأَى أَبُـو بَكْـرٍ ،وَلَكِنـِّي أَرَى أَنْ تُمَكِّنَـّ مَـا أَرَى الَّ
عَقِيـلٍ فَيَضْـرِبَ عُنقَُـهُ، وَتُمَكِّنـِّي مِـنْ فُـلَنٍ - نَسِـيبًا لعُِمَـرَ - فَأَضْـرِبَ عُنقَُـهُ، فَـإنَِّ هَـؤُلَءِ 
مَ مَا قَـالَ أَبُو بَكْـرٍ، وَلَمْ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـةُ الْكُفْـرِ وَصَناَدِيدُهَا، فَهَـوِيَ رَسُـوْلُ اللَّ أَئِمَّ
مَ وَأَبُو بَكْرٍ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـا كَانَ مِـنْ الْغَدِ جِئْتُ فَـإذَِا رَسُـوْلُ اللَّ يَهْوَ مَـا قُلْتُ، فَلَمَّ
ـهِ أَخْبرِْنيِ مِـنْ أَيِّ شَـيْءٍ تَبْكِي أَنْـتَ وَصَاحِبُـكَ، فَإنِْ  قَاعِدَيْـنِ يَبْكِيَـانِ، قُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ
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هُ  هِ صَلَّـى اللَّ وَجَـدْتُ بُـكَاءً بَكَيْـتُ، وَإنِْ لَمْ أَجِـدْ بُـكَاءً تَبَاكَيْـتُ لبُِكَائِكُمَـا، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـذِي عَـرَضَ عَلَـيَّ أَصْحَابُكَ مِـنْ أَخْذِهِـمْ الْفِـدَاءَ، لَقَدْ عُـرِضَ عَلَيَّ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَبْكيِ للَِّ
 : ـهُ عَـزَّ وَجَلَّ ـهِ - وَأَنْـزَلَ اللَّ ـجَرَةِ« - شَـجَرَةٍ قَرِيبَـةٍ مِنْ نَبـِيِّ اللَّ عَذَابُهُـمْ أَدْنَـى مِـنْ هَـذِهِ الشَّ
ـا  ]مَـا كَانَ لنَِبـِيٍّ أَنْ يَكُـونَ لَـهُ أَسْـرَى حَتَّـى يُثْخِـنَ فـِيْ الأرَْضِ[ إلَِـى قَوْلـِهِ: ]فَكُلُـوا مِمَّ

هُ الْغَنيِمَةَ لَهُمْ. غَنمِْتُمْ حَاَلً طَيّبًِا[ فَأَحَلَّ اللَّ
1159 - Dari Ibnu Abbas26 p ia berkata: Umar bin Khattab g menceritakan 

padaku, ia berkata: “Saat perang Badr27, Rasulullah a melihat pasukan orang-
orang Musyrik berjumlah seribu pasukan, sedangkan para sahabatnya berjumlah 
tiga ratus Sembilan belas orang (laki-laki). Kemudian Nabi a menghadap ke arah 
kiblat lalu menengadahkan dua tangannya, beliau berdo’a meminta kepada Allah: 
“Ya Allah, penuhilah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, berilah apa yang Engkau 
janjikan kepadaku. Ya Allah, jika pasukan Islam kalah, Engkau tidak akan di 
sembah lagi di muka bumi ini.” Beliau terus berdo’a kepada Rabbnya dengan 
mengangkat tangannya menghadap ke kiblat, hingga selendang beliau jatuh dari 
bahu beliau. Lalu Abu Bakar mendatangi beliau dan mengambil selendang beliau 
dan menaruhnya kembali di bahu beliau, Kemudian Abu Bakar berada terus di 
belakang beliau. Dan Dia berkata: “wahai Nabi Allah, cukuplah doamu kepada 
Allah, sesungguhnya Dia pasti akan menepati janji-Nya kepadamu.” Lalu Allah 
menurunkan ayat: [(ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, 
lalu diperkenankan-Nya bagimu: “Sesungguhnya Aku akan mendatangkan bala bantuan 
kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-turut] (QS. Al-Anfaal: 9). 
Kemudian Allah mengirimkan bantuan tentara Malaikat kepada Nabi. 

Abu Zumail berkata: Ibnu Abbas menceritakan kepadaku, dia berkata: “Ketika 
salah seorang pasukan Islam mengejar salah seorang Musyrikin yang berada di 
depannya, tiba-tiba dia mendengar bunyi suara pukulan cambuk di atasnya dan 
juga suara seorang penunggang kuda berkata: “Majulah wahai Haizum! Lalu dia 
melihat seorang Musyrik yang berada di hadapannya telah mati terkapar, hidung-
nya pecah, mukanya terbelah seperti bekas pukulan cambuk, dan terpotong 
hidung dan wajahnya28. Lalu seorang dari Anshar memberitahukan peristiwa itu 
kepada Rasulullah a maka Nabi bersabda: “Kamu benar, itu adalah pertolongan 
Allah dari langit ketiga.” Pada hari itu, kaum Muslimin membunuh tujuh puluh 

26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4563
27 Perang yang pertama kali terjadi antara Rasulullah dan orang-orang musyrik. Terjadi pada hari 

jumat tanggal 17 Ramadhan tahun 2 H, dalam perang ini orang-orang musyrik mengalami keka-
lahan total, dimana terbunuh 70 orang dari mereka, termasuk para tokoh terkemuka mereka, dan 
tertawan juga 70 orang dari mereka. Badar letaknya adalah sejauh 155 km barat daya Madinah. 
(al-Minnah 4588)

28 Fathul Mun’im hal 169 jilid 7
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Musyrikin, dan menawan tujuh puluh orang lainnya. Abu Zumail melanjutkan: 
Ibnu Abbas berkata: Saat mereka menawan orang-orang musyrik itu, Rasulullah a 
bertanya kepada Abu Bakar dan Umar: “Apa pendapat kalian mengenai tawanan 
ini?” Abu Bakar menjawab: “wahai Nabi, mereka adalah anak-anak paman dan 
masih karib kerabat kita, aku berpendapat sebaiknya engkau mengambil tebusan 
dari mereka, dengannya kita memperkuat kekuatan kita atas orang-orang kafir, 
semoga Allah memberi petunjuk mereka kepada Islam.” Kemudian Rasulullah 
a bersabda: “Bagaimana pendapatmu wahai Ibnul Khattab?” Aku menjawab: 
“Tidak, demi Allah wahai Rasulullah, aku tidak berpendapat seperti Abu Bakar. 
Akan tetapi aku berpendapat engkau memberi kami kesempatan untuk memeng-
gal leher mereka, engkau menyerahkan Uqail29 kepada Ali lalu dia memenggal 
lehernya, dan engkau menyerahkan kepadaku si fulan - saudaranya -, lalu aku 
memenggalnya, karena mereka adalah para pemimpin kaum kafir dan tokoh-
tokoh mereka.” Namun Rasulullah a memilih pendapat Abu Bakar dan tidak 
cenderung pada pendapatku. Keesokan harinya aku datang (menemui Rasulullah 
a), ternyata beliau dan Abu Bakar duduk sambil menangis, aku berkata: “wahai 
Rasulullah, beritahukan padaku apa sebabnya engkau dan Abu Bakar menangis? 
Jika aku mendapati sebab tangisan itu aku akan menangis, jika tidak aku akan 
berusaha menangis karena tangisan kalian berdua.” Rasulullah a bersabda: “Aku 
menangis karena pendapat yang di sampaikan para sahabatmu30 kepadaku 
yaitu pengambilan tebusan terhadap tawanan, sungguh telah di tampakkan 
padaku azab yang menimpa mereka lebih dekat dari pohon ini.” - yaitu pohon 
yang berada di dekat Nabi - Lalu Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung menu-
runkan ayat: “…Tidak pantas bagi seorang Nabi mempunyai seorang tawanan sebelum 
dia dapat melumpuhkan musuhnya di muka bumi ini…) - hingga firman Nya – (maka 
makanlah olehmu sebagian harta rampasan).” (QS. Al-Anfaal: 67-69). Maka Allah 
menghalalkan harta rampasan bagi mereka.”31

4 – BAB: UCAPAN NABI KEPADA ORANG-ORANG MUSYRIK 
YANG TERBUNUH DALAM PERANG BADAR

مَ لقَِتْلَى بَدْر بَعْدَ مَوْتهِِمْ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 4-بَاب: كَاَم النَّبيِّ صَلَّى اللَّ

مَ تَرَكَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1160 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالكٍِ رَضِـيَ اللَّ
قَتْلَى بَـدْرٍ ثَلَثًا، ثُـمَّ أَتَاهُـمْ فَقَامَ عَلَيْهِـمْ فَناَدَاهُـمْ فَقَـالَ: »يَا أَبَا جَهْـلِ بْنَ هِشَـامٍ، يَـا أُمَيَّةَ بْنَ 

29 Saudara kandungnya, Uqail bin Ali bin Abi Thalib.
30 Yaitu Abu Bakar dan para sahabat yang menyetujui pendapatnya.
31 HR Muslim 1763, at-Tirmidzi 3084



873Kitab Hijrah dan peperangan

ـا فَإنِّيِ  كُمْ حَقًّ خَلَـفٍ، يَا عُتْبَـةَ بْـنَ رَبيِعَةَ، يَـا شَـيْبَةَ بْنَ رَبيِعَـةَ، أَلَيْـسَ قَـدْ وَجَدْتُمْ مَـا وَعَـدَ رَبُّ
ـهُ عَلَيْهِ  هُ عَنـْهُ قَوْلَ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ ا« فَسَـمِعَ عُمَرُ رَضِـيَ اللَّ قَدْ وَجَـدْتُ مَـا وَعَدَنيِ رَبّـِي حَقًّ
ـهِ، كَيْـفَ يَسْـمَعُوا وَأَنَّـى يُجِيبُـوا وَقَـدْ جَيَّفُـوا؟ قَـالَ: »وَالَّـذِي  مَ فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ
نَفْسِـي بيَِدِهِ مَـا أَنْتُمْ بأَِسْـمَعَ لمَِـا أَقُـولُ مِنْهُـمْ، وَلَكنَِّهُـمْ لَ يَقْـدِرُونَ أَنْ يُجِيبُـوا« ثُمَّ أَمَـرَ بهِِمْ 

فَسُحِبُوا، فَأُلْقُوا فيِْ قَلِيبِ بَدْرٍ.
1160 - Dari Anas bin Malik32 g bahwasanya Rasulullah a meninggal-

kan jenazah perang Badar tiga hari, kemudian beliau mendatangi mereka33, 
beliau berdiri lalu memanggil mereka, beliau bersabda: “Wahai abu Jahal bin 
Hisyam, wahai Umaiyah bin Khalaf, wahai Utbah bin Rabi’ah, wahai Syaibah 
bin Rabi’ah, bukankah kalian telah mendapatkan janji Rabb kalian dengan 
benar34, sesungguhnya aku telah mendapatkan janji Rabbku yang dijanjikan 
padaku dengan benar.” Umar mendengar ucapan Nabi a, lalu dia berkata: 
“wahai Rasulullah, bagaimana mereka mendengar, bagaimana mereka bisa 
menjawab, mereka telah menjadi bangkai?” beliau a bersabda: “Demi Dzat 
yang jiwaku berada di Tangan-Nya, kalian tidak lebih mendengar ucapanku 
melebihi mereka, akan tetapi mereka tidak bisa menjawab.” Kemudian beliau 
memerintahkan, lalu jenazah mereka diseret, kemudian dilemparkan di sumur 
tua Badar.35 

5 – BAB: PERANG UHUD

5-بَاب: فيِْ غَزْوَة أُحُد

مَ أُفْرِدَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1161 - عَـنْ أَنَسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِيَ اللَّ
هُـمْ عَنَّا  ـا رَهِقُوهُ قَـالَ: »مَنْ يَرُدُّ يَوْمَ أُحُدٍ فـِيْ سَـبْعَةٍ مِنْ النَْصَـارِ وَرَجُلَيْـنِ مِنْ قُرَيْـشٍ، فَلَمَّ
مَ رَجُـلٌ مِـنْ النَْصَـارِ، فَقَاتَـلَ حَتَّى قُتـِلَ، ثُمَّ  وَلَـهُ الْجَنَّـةُ، أَوْ هُـوَ رَفيِقِـي فـِيْ الْجَنَّـةِ؟« فَتَقَـدَّ
مَ رَجُلٌ  هُـمْ عَنَّا وَلَـهُ الْجَنَّـةُ أَوْ هُـوَ رَفيِقِـي فـِيْ الْجَنَّـةِ؟« فَتَقَـدَّ رَهِقُـوهُ أَيْضًـا فَقَـالَ: »مَـنْ يَرُدُّ
ـهِ  ـبْعَةُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ مِـنْ النَْصَـارِ، فَقَاتَـلَ حَتَّـى قُتـِلَ، فَلَـمْ يَـزَلْ كَذَلـِكَ حَتَّـى قُتـِلَ السَّ

32 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7125
33 Pada hari yang ketiga. (Irsyad as-Saari hadis No 3976)
34 Yaitu azab dari Allah.
35 HR Muslim 2875, al-Bukhari 3981, an-Nasai 2076, Abu Daud 2681
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مَ لصَِاحِبَيْهِ: »مَا أَنْصَفْنَا أَصْحَابَنَا.« هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
1161 - Dari Anas bin Malik36 g bahwasanya saat perang Uhud, Rasulullah 

a hanya bersama37 dengan tujuh orang Anshar38 dan dua sahabat Quraisy39, ketika 
musuh semakin mendekat, beliau a bersabda: “Barangsiapa menghalau musuh 
dari kami, maka baginya surga, atau dia akan menjadi temanku di surga.” Lalu 
seorang dari Anshar maju bertempur hingga terbunuh, kemudian musuh semakin 
mendekat, lalu beliau a bersabda: “Barangsiapa menghalau musuh dari kami, 
maka baginya surga, atau dia akan menjadi temanku di surga.” Lalu seorang 
dari Anshar maju bertempur hingga terbunuh. Dan hal tersebut terus berlangsung 
seperti itu hingga ketujuh sahabat Anshar terbunuh, kemudian Rasulullah a 
bersabda kepada kedua sahabat Quraisy: “Kami tidak berbuat adil40 kepada para 
sahabat kami.”41

6 – BAB: NABI TERLUKA DALAM PERANG UHUD

مَ يَوْمَ أُحُدٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 6-بَابُ: جَرْحِ النَّبيِّ صَلَّى اللَّ

ـهُ عَنـْهُ يُسْـأَلُ عَـنْ جُـرْحِ  ـهُ سَـمِعَ سَـهْلَ بْـنَ سَـعْدٍ رَضِـيَ اللَّ 1162 - عـن أَبـِي حَـازِمٍ: أَنَّ
هِ صَلَّـى اللَّهُ  مَ يَـوْمَ أُحُـدٍ؟ فَقَالَ: جُـرِحَ وَجْـهُ رَسُـولِ اللَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
مَ وَكُسِـرَتْ رَبَاعِيَتُهُ، وَهُشِـمَتْ الْبَيْضَةُ عَلَـى رَأْسِـهِ، فَكَانَتْ فَاطِمَةُ بنِتُْ رَسُـولِ  عَلَيْهِ وَسَـلَّ
عَلَيْهَـا  يَسْـكُبُ  طَالـِبٍ  أَبـِي  بْـنُ  عَلِـيُّ  وَكَانَ  مَ،  الـدَّ تَغْسِـلُ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ

36 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4617
37 Yang demikian itu saat orang-orang musyrik lari dan kalah sesaat dalam peperangan, maka kaum 

muslimin mengikuti dan mengusir mereka, sampai mereka meninggalkan pos barisan. Demikian 
pula pasukan pemanah meninggalkan pos pertahanan mereka. Saat melihat hal itu, Khalid bin 
Walid (yang saat itu menjadi pemimpin pasukan musyrikin) memutar haluan ke belakang perta-
hanan muslimin dan menyerang dari arah belakang. Maka kembalilah barisan pasukan musyrikin 
yang sebelumnya kalah dan menyerang kembali kaum muslimin dari segala penjuru.

38 Al-waqidi berkata dalam kitab al-Maqhazi: mereka adalah Abu Dujanah, al-Habab bin al-Mundzir, 
Ashim bin Tsabit, al-Harits bin ash-Shomah, Sahl bin Hanif, dan Sa’ad bin Muadz dan Usaid bin 
Hidir. Dalam satu riwayat disebutkan Sa’ad bin Ubadah sebagai ganti dari Sa’ad bin Muadz dan 
Muhammad bin Maslamah sebagai ganti dari Usaid bin Hidir.

39 Yaitu Thalhah dan Sa’ad bin Abi waqas. (Fathul Mun’im hal 298 jilid 7)
40 Ma ansafna: Kami tidak berbuat adil kepada tujuh sahabat Anshar yang mengorbankan diri mereka 

satu persatu.

Al-Qadhi dan lainnya berkata: Sebagian periwayat hadis meriwayatkan dengan kata “ma ansafana” 
artinya: Para sahabat kami yang lari dari peperangan tidak berlaku adil pada kami, karena mereka 
lari dan meninggalkan kami. (Fathul Mun’im hal 299 jilid 7)

41 HR Muslim 1789
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حَصِيـرٍ  قِطْعَـةَ  أَخَـذَتْ  كَثْـرَةً،  إِلَّ  مَ  الـدَّ يَزِيـدُ  لَ  الْمَـاءَ  أَنَّ  فَاطِمَـةُ  رَأَتْ  ـا  فَلَمَّ  ، باِلْمِجَـنِّ
مُ. فَأَحْرَقَتْهُ حَتَّى صَارَ رَمَادًا، ثُمَّ أَلْصَقَتْهُ باِلْجُرْحِ فَاسْتَمْسَكَ الدَّ

1162 - Dari Abu Hazim42: bahwasanya dia mendengar Sahl bin Sa’id g ditanya 
tentang luka yang diderita Rasulullah a dalam perang Uhud, lalu dia menjawab: 
Rasulullah a terluka wajahnya, dan gigi taringnya patah, dan topi baja yang 
beliau pakai pecah. Dan Fatimah binti Rasulullah a membersihkan darah beliau, 
sedangkan Ali menuangkan air dengan perisai. Ketika Fatimah melihat, bahwa 
air tidak membersihkan darah melainkan semakin menyebabkan darah banyak 
keluar, diapun mengambil potongan tikar usang43 lalu membakarnya hingga 
menjadi abu, kemudian diletakkannya di atas luka, hingga darahnya berhenti 
keluar.”44 

مَ كُسِـرَتْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1163 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ عَنـْهُ وَيَقُـولُ: »كَيْـفَ يُفْلـِحُ قَوْمٌ  رَبَاعِيَتُـهُ يَـوْمَ أُحُدٍ، وَشُـجَّ فـِيْ رَأْسِـهِ، فَجَعَلَ يَسْـلُتُ الـدَّ
: ]لَيْسَ  ـهُ عَزَّ وَجَـلَّ ـهِ؟« فَأَنْزَلَ اللَّ وا نَبيَِّهُـمْ وَكَسَـرُوا رَبَاعِيَتَـهُ، وَهُـوَ يَدْعُوهُمْ إلَِـى اللَّ شَـجُّ

لَكَ مِنْ الأمَْرِ شَيْءٌ[.
1163 - Dari Anas45g bahwasanya pada perang Uhud gigi geraham Rasulullah 

a pecah, dan kepala beliau terluka, beliaupun mengusap darah yang mengalir dari 
luka itu, dan beliau bersabda: “Bagaimana mungkin akan beruntung kaum yang 
melukai nabinya dan mematahkan gigi gerahamnya, sedangkan Nabi mereka 
menyeru kepada Allah?” lalu Allah Yang Mahamulia dan Mahaagung menurun-
kan ayat: “Kamu tidak memiliki wewenang apa-apa terhadap urusan mereka46….” (QS 
Ali Imran: 128).47

42 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4618
43 Fathul Mun’im. 
44 HR Muslim 1790, al-Bukhari 2903, Ibnu Majah 3463
45 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4621
46 Mereka dapat petunjuk atau tidak mendapat petunjuk, ini bukan urusanmu dan tidak pula di 

tanganmu. Namun ini adalah wewenang dan urusan Allah, jika berkehendak Dia akan memberi 
petunjuk kepada mereka bagaimanapun mereka berbuat, dan Dia akan memaafkan mereka. Dan 
jika berkehendak Dia akan mengazab mereka, oleh karena itu janganlah mengatakan “Bagaimana 
mungkin akan beruntung...” (al-Minnah 4645)

47 HR Muslim 1791, at-Tirmidzi 3002, Ibnu Majah 4027
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7 – BAB: MALAIKAT JIBRIL DAN MIKAIL 
MEMBANTU NABI DALAM PERANG UHUD

مَ يَوْم أُحُد هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 7-بَاب: قِتَالِ جِبْرِيْل وَمِكَائيِْل عَنِ النَّبيِّ صَلَّى اللَّ

هِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: رَأَيْـتُ عَـنْ يَمِيـنِ رَسُـولِ اللَّ ـاصِ رَضِـيَ اللَّ 1164 - عَـنْ سَـعْدٍ بـن أَبـِى وقَّ
مَ وَعَنْ شِـمَالهِِ يَـوْمَ أُحُـدٍ، رَجُلَيْـنِ عَلَيْهِمَـا ثيَِابُ بَيَـاضٍ، مَـا رَأَيْتُهُمَا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
عَنـْهُ  يُقَاتـِلَنِ  ـلَم, وَفـِي روايـة:  السَّ عَلَيْهِمَـا  وَمِيكَائِيـلَ  جِبْرِيـلَ  بَعْـدُ ]يَعْنـِي[  وَلَ  قَبْـلُ 

كَأَشَدِّ الْقِتَالِ
1164 - Dari Sa’ad bin Abi Waqqash48 g dia berkata: “Saat perang Uhud, aku 

melihat dua orang berpakaian putih berada di kanan dan kiri Rasulullah a, orang 
yang aku tidak pernah melihat keduanya sebelum dan sesudah itu. Mereka adalah 
Jibril dan Mikail t.” Dalam riwayat lain: “Keduanya berperang dengan sengit.”49

8 – BAB: ALLAH AMAT MURKA TERHADAP 
SEORANG YANG DIBUNUH RASULULLAH

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هِ عَلَى مَنْ قَتَلَهُ رَسُوْلُ اللَّ 8-بَابُ: اشْتَدَّ غَضَبُ اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـولِ اللَّ 1165 - عَـنْ أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
مَ« وَهُـوَ حِينئَِذٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هِ عَلَـى قَوْمٍ فَعَلُـوا هَذَا برَِسُـولِ اللَّ »اشْـتَدَّ غَضَبُ اللَّ
ـهِ عَلَى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »اشْـتَدَّ غَضَـبُ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ يُشِـيرُ إلَِـى رَبَاعِيَتـِهِ، وَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ

». هِ عَزَّ وَجَلَّ هِ فيِْ سَبيِلِ اللَّ رَجُلٍ يَقْتُلُهُ رَسُوْلُ اللَّ
1165 – Dari Abu Hurairah50 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Allah 

amat murka terhadap suatu kaum yang melakukan perbuatan ini terhadap 
Rasulullah a.” Saat itu beliau menunjuk gigi taringnya. Dan beliau a bersabda: 
“Allah amat murka terhadap orang yang dibunuh Rasulullah a dalam perang 
di jalan Allah.”51

48 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4624
49 HR Muslim 2306
50 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4624
51 HR Muslim 1793, al-Bukhari 4073
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9 – BAB: GANGGUAN YANG DI ALAMI RASULULLAH DARI KAUMNYA

مَ مِنْ أَذَى قَوْمِهِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 9-بَاب: مَا لَقِيَ صَلَّى اللَّ

هَـا قَالَـتْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: أَنَّ ـهُ عَنهَْـا، زَوْج النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1166 - عـن عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ هَـلْ أَتَـى عَلَيْـكَ يَـوْمٌ كَانَ أَشَـدَّ مِنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لرَِسُـولِ اللَّ
يَـوْمِ أُحُـدٍ؟ فَقَـالَ: »لَقَـدْ لَقِيـتُ مِـنْ قَوْمِـكِ، وَكَانَ أَشَـدَّ مَـا لَقِيـتُ مِنْهُـمْ يَـوْمَ الْعَقَبَـةِ، إذِْ 
عَرَضْتُ نَفْسِـي عَلَى ابْـنِ عَبْدِ يَاليِـلَ بْنِ عَبْـدِ كُاَلٍ، فَلَـمْ يُجِبْنـِي إلَِـى مَـا أَرَدْتُ، فَانْطَلَقْتُ 
وَأَنَـا مَهْمُومٌ عَلَـى وَجْهِي، فَلَـمْ أَسْـتَفِقْ إلَِّ بقَِـرْنِ الثَّعَالـِبِ، فَرَفَعْتُ رَأْسِـي فَإذَِا أَنَا بسَِـحَابَةٍ 
[ قَـدْ سَـمِعَ  ـهَ ]عَـزَّ وَجَـلَّ تْنـِي، فَنَظَـرْتُ فَـإذَِا فيِهَـا جِبْرِيـلُ، فَنَادَانـِي فَقَـالَ: إنَِّ اللَّ قَـدْ أَظَلَّ
وا عَلَيْكَ، وَقَـدْ بَعَـثَ إلَِيْكَ مَلَـكَ الْجِبَـالِ لتَِأْمُـرَهُ بمَِا شِـئْتَ فيِهِمْ،  قَـوْلَ قَوْمِكَ لَـكَ وَمَـا رُدُّ
هَ قَدْ سَـمِعَ قَـوْلَ قَوْمِكَ  ـدُ إنَِّ اللَّ ، ثُمَّ قَـالَ: يَـا مُحَمَّ مَ عَلَـيَّ قَـالَ: فَنَادَانيِ مَلَـكُ الْجِبَالِ وَسَـلَّ
ـكَ إلَِيْـكَ لتَِأْمُرَنـِي بأَِمْرِكَ، فَمَا شِـئْتَ؟ إنِْ شِـئْتَ أَنْ  لَـكَ، وَأَنَا مَلَـكُ الْجِبَالِ، وَقَـدْ بَعَثَنيِ رَبُّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »بَـلْ أَرْجُـو أَنْ  ـهِ صَلَّـى اللَّ أُطْبـِقَ عَلَيْهِـمْ الأخَْشَـبَيْنِ، فَقَـالَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ

هَ وَحْدَهُ لَ يُشْرِكُ بهِِ شَيْئًا.« هُ مِنْ أَصْاَبهِِمْ مَنْ يَعْبُدُ اللَّ يُخْرِجَ اللَّ
1166 - Dari Aisyah52 i isteri Nabi a: bahwasanya ia pernah bertanya kepada 

Rasulullah a:”wahai Rasulullah, apakah Engkau pernah mengalami hari yang 
lebih sangat penderitaannya dari hari perang uhud?” Beliau menjawab: “Sungguh 
Aku pernah mengalami gangguan dari kaummu, dan gangguan yang paling 
berat adalah peristiwa di hari aqabah53. Saat aku berdakwah kepada Ibnu abdi 
yaaliil bin abdi Kulal, tapi ia tidak menerima dakwahku, maka akupun pergi 
(dari Taif) dengan sedih menuju arah tujuan, dan tidak terpikirkan olehku 
sesuatu apapun (kecuali sedih)54 hingga tiba di Qarnu55 ats-Tsa’alib56. Akupun 

52 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4629
53 Aqabah di sini bukan Aqabah di Mina, namun di Taif. Yaitu daerah (jalan lama) saat Nabi keluar 

dari kota Taif menuju Mekkah. Nabi tinggal di negeri Taif sepuluh hari. Penduduk Taif menge-
rahkan budak-budak dan orang-orang jahat mereka, sambil berbaris dua barisan untuk mencela, 
mengejek, melempari batu hingga darah membasahi sandal beliau karena luka-luka. (al-Minnah 
4653)

54 Kecuali kesedihan mendalam karena apa yang aku alami.
55 Setiap gunung kecil yang terpisah dari gunung besar.
56 Yaitu Qarnu al-Manazil (Miqat haji) penduduk daerah Najed. Letaknya kurang lebih 80 KM dari 

Mekkah dari timur. Dari Taif kurang lebih 53 Km arah barat laut. (al-Minnah)
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mendongakkan kepalaku, ternyata aku dinaungi awan, lalu aku melihat ternyata 
malaikat Jibril ada di sana, dia memanggilku dan berkata: Sesungguhnya Allah 
Yang Mahamulia dan Mahaagung telah mendengar ucapan kaummu padamu 
dan penolakan mereka terhadap dakwahmu. Dan Dia telah mengutus malaikat 
penjaga gunung untukmu agar engkau memerintahkannya untuk menghan-
curkan mereka sekehendakmu.” Beliau melanjutkan: “Lalu malaikat penjaga 
gunung memanggilku dan mengucap salam kepadaku, lalu berkata: Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Allah telah mendengar ucapan kaummu terha-
dapmu, dan aku adalah malaikat penjaga gunung, Allah telah mengutusku 
agar Engkau memerintahkan kepadaku sekehendakmu. Jika engkau meng-
hendaki, aku akan menimpakan al-Ahsyabain57 ini kepada mereka. Rasulullah 
a bersabda kepadanya: “Justru aku berharap agar Allah mengeluarkan dari 
keturunan mereka generasi yang beribadah kepada Allah semata dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.”58

ـهِ صَلَّى  هُ عَنـْهُ قَـالَ: دَمِيَـتْ إصِْبَـعُ رَسُـولِ اللَّ 1167 - عَـنْ جُنـْدُبِ بْـنِ سُـفْيَانَ رَضِـيَ اللَّ
مَ فيِْ بَعْضِ تلِْكَ الْمَشَاهِدِ فَقَالَ: هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ

هَلْ أَنْتِ إلَِّ إصِْبَعٌ دَمِيتِ

هِ مَا لَقِيتِ وَفيِ سَبيِلِ اللَّ
1167 - Dari Jundub bin Sufyan59 , dia berkata: Jari Rasulullah a pernah 

terluka dalam suatu peperangan, lalu beliau bersabda: 

“Bukankah engkau hanya sebatang jari yang berdarah? 

Dan luka yang engkau alami adalah di jalan Allah”60 

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: بَيْنمََـا رَسُـوْلُ اللَّ 1168 - عَـنْ ابْنِ مَسْـعُودٍ رَضِيَ اللَّ

57 Dua gunung di Mekkah, yaitu Abu Qubais dan gunung yang berada di hadapannya, Qaiqa’an atau 
al-Ahmar. Mungkin ada pertanyaan mengapa malaikat penjaga gunung menawari Nabi untuk 
mengazab penduduk Mekkah, sedangkan yang mengganggu Nabi saat itu adalah penduduk 
Taif? Jawabannya adalah karena penduduk Mekkah-lah yang menjadikan penduduk Taif seperti 
itu. Dan penduduk Mekkah telah mendapatkan dakwah Nabi secara jelas dan telah di tegakkan 
hujjah pada mereka. Adapun penduduk Taif, belum keseluruhannya mendapatkan dakwah Nabi. 
Belum tegak hujjah atas mereka. Maka jika Allah menetapkan azab-Nya maka penduduk Mekkah 
lebih utama mendapatkannya. (al-Minnah)

58 HR Muslim 1795, al-Bukhari 3231
59 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4630 
60 HR Muslim 1796, al-Bukhari 2802, at-Tirmidzi 3345
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يُصَلِّـي عِنـْدَ الْبَيْـتِ، وَأَبُـو جَهْـلٍ وَأَصْحَـابٌ لَـهُ جُلُـوسٌ، وَقَـدْ نُحِـرَتْ جَـزُورٌ باِلمَْـسِ، 
دٍ  كُمْ يَقُومُ إلَِى سَـلَ جَـزُورِ بَنيِ فُـلَنٍ فَيَأْخُـذُهُ، فَيَضَعُـهُ فيِْ كَتفَِـيْ مُحَمَّ فَقَالَ أَبُـو جَهْـلٍ: أَيُّ
مَ وَضَعَهُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ا سَـجَدَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ إذَِا سَـجَدَ؟ فَانْبَعَثَ أَشْـقَى الْقَوْمِ فَأَخَـذَهُ، فَلَمَّ
بَيْـنَ كَتفَِيْـهِ، قَـالَ: فَاسْـتَضْحَكُوا، وَجَعَـلَ بَعْضُهُـمْ يَمِيـلُ عَلَـى بَعْـضٍ، وَأَنَا قَائِـمٌ أَنْظُـرُ، لَوْ 
هُ  مَ وَالنَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ كَانَـتْ لـِي مَنعََـةٌ طَرَحْتُـهُ عَنْ ظَهْـرِ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَنهَْا،  مَ سَـاجِدٌ، مَـا يَرْفَعُ رَأْسَـهُ، حَتَّـى انْطَلَـقَ إنِْسَـانٌ فَأَخْبَـرَ فَاطِمَةَ رَضِـيَ اللَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
ـا قَضَـى النَّبـِيُّ  فَجَـاءَتْ، وَهِـيَ جُوَيْرِيَـةٌ، فَطَرَحَتْـهُ عَنـْهُ، ثُـمَّ أَقْبَلَـتْ عَلَيْهِـمْ تَشْـتمُِهُمْ، فَلَمَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ صَلَتَهُ رَفَـعَ صَوْتَهُ ثُـمَّ دَعَـا عَلَيْهِـمْ، وَكَانَ إذَِا دَعَـا دَعَا ثَلَثًـا، وَإذَِا  صَلَّى اللَّ
ـا سَـمِعُوا صَوْتَـهُ  اتٍ، فَلَمَّ ، عَلَيْـكَ بقُِرَيْـشٍ« ثَـلَثَ مَـرَّ هُـمَّ سَـأَلَ سَـأَلَ ثَلَثًـا، ثُـمَّ قَـالَ: »اللَّ
، عَلَيْـكَ بأَِبيِ جَهْـلِ بْنِ هِشَـامٍ،  هُـمَّ حْـكُ، وَخَافُـوا دَعْوَتَـهُ، ثُـمَّ قَـالَ: »اللَّ ذَهَـبَ عَنهُْـمْ الضِّ
وَعُتْبَـةَ بْـنِ رَبيِعَـةَ، وَشَـيْبَةَ بْـنِ رَبيِعَـةَ، وَالْوَليِـدِ بْـنِ عُقْبَـةَ، وَأُمَيَّـةَ بْـنِ خَلَـفٍ، وَعُقْبَةَ بْـنِ أَبيِ 
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـدًا صَلَّـى اللَّ ـذِي بَعَـثَ مُحَمَّ ـابعَِ وَلَـمْ أَحْفَظْـهُ[ ، فَوَالَّ مُعَيْـطٍ« ]وَذَكَـرَ السَّ

ى صَرْعَى يَوْمَ بَدْرٍ ثُمَّ سُحِبُوا إلَِى الْقَلِيبِ قَلِيبِ بَدْرٍ. ذِينَ سَمَّ باِلْحَقِّ لَقَدْ رَأَيْتُ الَّ

قَالَ أَبُو إسِْحَقَ: الْوَليِدُ بْنُ عُقْبَةَ غَلَطٌ فيِْ هَذَا الْحَدِيثِ.
1168 - Dari Ibnu Mas’ud61 g dia berkata: Ketika Rasulullah a shalat dekat 

Ka’bah, Abu Jahal dan kawan-kawannya sedang duduk-duduk. Dan hari sebe-
lumnya ada unta yang disembelih. Kemudian Abu Jahal berkata: “Siapa di antara 
kalian yang sanggup mengambil kotoran perut hewan sembelihan bani Fulan, lalu 
meletakkannya di bahu Muhammad saat dia sujud?” Lalu bangkit orang yang 
paling jahat62 di antara mereka dan pergi mengambilnya. Saat Nabi a sujud, dia 
meletakkannya di antara dua pundak beliau.” Ibnu Mas’ud melanjutkan kisahnya: 
Setelah itu mereka meminta (ke temannya yang lain) untuk mentertawakan63, dan 
tubuh mereka bergerak ke sana ke mari (tertawa terpingkal-pingkal). Aku berdiri 
saja melihat kejadian itu. Sekiranya sanggup, aku akan membuang kotoran perut 
hewan tersebut dari punggung Rasulullah a. Adapun Nabi a tetap sujud, beliau 

61 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4625
62 Yaitu Uqbah bin Abi Muith. (Fathul Mun’im hal 312 jilid 7)
63 Sebagian mereka meminta ke yang lain agar tertawa, dan tubuh mereka bergerak ke sana ke mari 

(tertawa terpingkal-pingkal) karena banyak mentertawakan. 
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tidak mengangkat kepalanya, hingga ada orang memberitahu Fatimah64, lalu 
dia datang dan menyingkirkannya dari punggung beliau, sesudah itu Fatimah 
menghampiri dan memaki mereka. Setelah menyelesaikan shalatnya, Nabi a 
mengeraskan suaranya dan mendo’akan kejelekan terhadap mereka. Dan Nabi, 
apabila berdo’a, beliau mengulangi tiga kali. Beliau berdoa: “Ya Allah, binasakan-
lah orang-orang Quraisy”65 Beliau mengucapkannya tiga kali. Saat mendengar 
suara beliau, mereka berhenti tertawa, takut dengan do’a beliau, kemudian beliau 
melanjutkan do’anya: “Ya Allah, binasakanlah abu Jahal bin hisyam, Utbah bin 
Rabi’ah, Syaibah bin Rabi’ah, al-Walid bin Uqbah66, ‘Umayyah bin Khalaf dan 
Uqbah bin Abu Mu’ith.” – (Dan dia menyebutkan yang ke tujuh, namun aku 
(periwayat hadis) lupa67 namanya)68 - Maka demi Allah yang mengutus Muhammad 
a dengan kebenaran, sungguh aku melihat orang-orang yang namanya disebut 
beliau, mereka mati terbunuh dalam perang Badar. Lalu mereka di buang ke 
sumur Badar.” 

Abu Ishaq berkata: “Nama Al Walid bin Uqbah salah dalam hadis ini.”69

10 – BAB: KESABARAN PARA NABI DALAM 
MENGHADAPI GANGGUAN KAUMNYA

10-بَاب: صَبْر الأنَْبيَِاء عَلىَ أَذَى قَوْمِهِمْ

ـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَأَنّـِي أَنْظُـرُ إِلَـى رَسُـولِ اللَّ ـهِ بـنِ مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ 1169 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
مَ عَـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، يَحْكِـي نَبيًِّـا مِـنَ النَْبيَِـاءِ ضَرَبَـهُ قَوْمُـهُ، وَهُـوَ يَمْسَـحُ الـدَّ صَلَّـى اللَّ

هُمْ لَ يَعْلَمُونَ.« وَجْهِهِ وَيَقُولُ: »رَبِّ اغْفِرْ لقَِوْمِي فَإنَِّ

64 Saat itu dia masih kecil.
65 Orang-orang kafir mereka. Atau orang-orang yang beliau sebut dalam doanya ini.
66 Demikianlah dalam riwayat Muslim di sebutkan “Uqbah” dengan huruf Qaf. Ibnu Sufyan peri-

wayat hadis dari Muslim mengingatkan akan hal ini. Dalam akhir riwayat hadis ini dia berkata: 
Nama al-Walid bin Uqbah salah dalam hadis ini. Al-Bukhari meriwayatkan namanya adalah 
“Utbah” dengan huruf ta. (al-Walid bin Utbah). 

An-Nawawi berkata: al-Walid bin Uqbah adalah Ibnu Abi Mu’ith. Saat itu dia belum ada. Atau 
saat itu dia masih kecil sekali. Pada hari penaklukan kota Mekkah dia mendatangi Nabi dan saat 
itu dia mendekati masa baligh. (Fathul Mun’im)

67 Yang ke tujuh adalah Imarah bin al-Walid. (Irsyad as-Saari)
68 Abu Ishak (periwayat hadis) berkata: “Dan aku lupa yang ke tujuh.” Maka yang menyebutkan 

orang musyrik ke tujuh yang terbunuh kepada Abu Ishak adalah gurunya yaitu Amru bin Maimun 
yang mendengarkan hadis ini dari Anas bin Malik. (Fathul Mun’im hal 314, jilid 7)

69 HR Muslim 1794, al-Bukhari 2934, an-Nasai 307
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1169 - Dari Abdullah bin Mas’ud70 g dia berkata: “Aku seakan-akan masih 
melihat Rasulullah a mengkisahkan seorang Nabi71 dari kalangan para Nabi yang 
dilukai kaumnya, dan dia mengusap darah dari wajahnya sambil mengatakan: 
“Wahai Rabbku, ampunilah kaumku, karena mereka tidak mengetahui.”72 

11 – BAB: TERBUNUHNYA aBU JahaL

11-بَابُ: قَتْلِ أَبيِ جَهْل

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1170 - عـن أَنَـس بْـن مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
وَسَـلَّمَ: »مَـنْ يَنْظُـرُ لَناَ مَـا صَنـَعَ أَبُـو جَهْـلٍ؟« فَانْطَلَقَ ابْـنُ مَسْـعُودٍ، فَوَجَـدَهُ قَـدْ ضَرَبَـهُ ابْناَ 
عَفْـرَاءَ حَتَّـى بَـرَكَ، قَـالَ: فَأَخَـذَ بلِِحْيَتـِهِ فَقَـالَ: آنْـتَ أَبُـو جَهْـلٍ؟ فَقَـالَ: وَهَـلْ فَـوْقَ رَجُـلٍ 
ارٍ  قَتَلْتُمُـوهُ ]أَوْ قَـالَ[ قَتَلَـهُ قَوْمُـهُ؟ قَـالَ: وَقَـالَ أَبُـو مِجْلَـزٍ: قَـالَ أَبُـو جَهْـلٍ: فَلَـوْ غَيْـرُ أَكَّ

قَتَلَنيِ.
1170 - Dari Anas bin Malik73 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Siapakah yang dapat memberi kabar kepadaku tentang keadaan abu Jahal?” 
lalu berangkatlah Ibnu Mas’ud, dan dia mendapati Abu Jahal dipukul pedang oleh 
dua orang anak Afra’74 hingga terjatuh akan mati. Anas melanjutkan kisahnya: 
Kemudian Ibnu Mas’ud memegang jenggotnya seraya berkata: “Kamukah Abu 
Jahal?” Abu Jahal menjawab: “Apakah ada orang yang lebih terkemuka (dariku) 
yang kalian membunuhnya?” - atau75 dia berkata - “Apakah ada orang yang lebih 
terkemuka (dariku) yang kaumnya membunuhnya?” Abu Mijlas berkata: Abu Jahal 

70 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4622
71 Yaitu Rasulullah sendiri. (Fathul Mun’im hal 300, jilid 7)

Ada yang berpendapat Nabi yang di maksud adalah Nuh, dimana kaum Nuh menganiayanya 
hingga dia pingsan. Lalu dia berdoa seperti itu. Dan jika benar yang di maksud adalah Nuh, 
barangkali kejadian itu saat awal kali dakwahnya. Dan setelah dia melihat tidak ada harapan 
lagi kaumnya beriman, dia pun berdoa: “Ya Allah, jangan Engkau biarkan orang-orang kafir ada 
di muka bumi ini (QS Nuh: 26)” (Irsyad as-Saari)

72 HR Muslim 1792, al-Bukhari 3477, Ibnu Majah 4025
73 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4638
74 Muadz dan Muawwadz. (al-Minnah 4662)
75 Periwayat hadis ragu-ragu kalimat yang benar dalam hadis ini
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berkata: “Andaikan saja yang membunuhku bukan seorang76 petani.”77 

12 – BAB: TERBUNUHNYA KA’AB BIN AL-ASYRAF

12-بَاب: قَتْل كَعْب بْنِ الأشَْرَف

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَنْ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1171 - عـن جَابـِر رَضِـيَ اللَّ
ـهُ  ـدُ بْـنُ مَسْـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ ـهَ وَرَسُـولَهُ« فَقَـالَ مُحَمَّ ـهُ قَـدْ آذَى اللَّ لكَِعْـبِ بْـنِ الأشَْـرَفِ؟ فَإنَِّ
ـهِ، أَتُحِـبُّ أَنْ أَقْتُلَـهُ؟ قَـالَ: »نَعَـمْ« قَـالَ: ائْـذَنْ لـِي فَلَقُـلْ، قَـالَ »قُلْ!«  عَنـْهُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
ا  جُـلَ قَـدْ أَرَادَ صَدَقَةً، وَقَـدْ عَنَّانَـا. فَلَمَّ فَأَتَـاهُ فَقَـالَ لَـهُ، وَذَكَرَ مَـا بَيْنهَُمَـا، وَقَـالَ: إنَِّ هَـذَا الرَّ
بَعْنـَاهُ الآنَ، وَنَكْـرَهُ أَنْ نَدَعَهُ حَتَّـى نَنظُْرَ  ـا قَـدْ اتَّ هُ، قَـالَ: إنَِّ نَـّ ـهِ، لَتَمَلُّ سَـمِعَهُ قَالَ: وَأَيْضًـا وَاللَّ
إلَِى أَيِّ شَـيْءٍ يَصِيرُ أَمْـرُهُ، قَالَ: وَقَدْ أَرَدْتُ أَنْ تُسْـلِفَنيِ سَـلَفًا، قَـالَ: فَمَـا تَرْهَننُيِ؟ ]قَالَ: 
مَا تُرِيـدُ، قَـالَ[: تَرْهَننُـِي نسَِـاءَكُمْ، قَـالَ: أَنْـتَ أَجْمَـلُ الْعَـرَبِ، أَنَرْهَنكَُ نسَِـاءَنَا؟ قَـالَ لَهُ: 
تَرْهَنوُنـِي أَوْلَدَكُـمْ، قَـالَ: يُسَـبُّ ابْـنُ أَحَدِنَـا فَيُقَـالُ: رُهِـنَ فـِيْ وَسْـقَيْنِ مِـنْ تَمْـرٍ، وَلَكِـنْ 
ـلَحَ – قَالَ: فَنعََـمْ، وَوَاعَـدَهُ أَنْ يَأْتيَِـهُ باِلْحَارِثِ وَأَبـِي عَبْسِ بْنِ  نَرْهَنكَُ اللُمَـةَ - يَعْنيِ السِّ
جَبْـرٍ وَعَبَّـادِ بْـنِ بشِْـرٍ، قَـالَ: فَجَـاءُوا فَدَعَـوْهُ لَيْـلً، فَنـَزَلَ إِلَيْهِـمْ، قَـالَ سُـفْيَانُ: قَـالَ غَيْـرُ 
دُ  مَا هَـذَا مُحَمَّ ـهُ صَـوْتُ دَمٍ، قَـالَ: إنَِّ عَمْـرٍو: قَالَتْ ]لَـهُ[ امْرَأَتُـهُ: إنِّـِي لَسَْـمَعُ صَوْتًا كَأَنَّ
]بْـنُ مَسْـلَمَةَ[ وَرَضِيعُـهُ وَأَبُـو نَائِلَـةَ، إنَِّ الْكَرِيـمَ لَـوْ دُعِـيَ إلَِـى طَعْنـَةٍ لَيْـلً لجََـابَ، قَالَ 
ـدٌ: إنِّـِي إذَِا جَـاءَ فَسَـوْفَ أَمُـدُّ يَـدِي إلَِـى رَأْسِـهِ، فَـإذَِا اسْـتَمْكَنتُْ مِنـْهُ فَدُونَكُـمْ، قَالَ:  مُحَمَّ
ـحٌ، فَقَالُـوا: نَجِـدُ مِنكَْ رِيـحَ الطِّيـبِ، قَالَ: نَعَـمْ، تَحْتـِي فُلَنَةُ،  ا نَـزَلَ، نَزَلَ وَهُـوَ مُتَوَشِّ فَلَمَّ
، ثُمَّ  ! فَتَناَوَلَ فَشَـمَّ هِـيَ أَعْطَرُ نسَِـاءِ الْعَرَبِ، قَـالَ: فَتَأْذَنُ لـِي أَنْ أَشُـمَّ مِنهُْ، قَـالَ: نَعَمْ، فَشُـمَّ

قَالَ: أَتَأْذَنُ ليِ أَنْ أَعُودَ؟ قَالَ: فَاسْتَمْكَنَ مِنْ رَأْسِهِ، ثُمَّ قَالَ: دُونَكُمْ، قَالَ: فَقَتَلُوهُ.

76 Abu Jahal mengatakan hal ini karena suku Quraisy adalah pedagang, adapun suku Anshar adalah 
petani. Orang-orang Quraisy berpandangan kedudukan mereka lebih tinggi. Maka Abu Jahal 
berangan-angan kalau pembunuhnya bukanlah petani tentulah keadaannya lebih mulia baginya, 
dan terbunuhnya dia oleh seorang petani menurunkan kedudukannya. (al-Minnah 4662)

77 HR Muslim 1800, al-Bukhari 3963
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1171 – Dari Jabir78 p, ia berkata: Rasulullah a bersabda: “Siapakah yang 
sanggup membunuh Ka’ab bin ashraf?79 Sebab dia telah mengganggu80 
Allah dan Rasul-Nya.” Lalu Muhammad bin Maslamah81 g berkata: “wahai 
Rasulullah, setujukah engkau jika aku yang membunuhnya?” Beliau bersabda: 
“Ya.” Muhammad bin Maslamah berkata: “Izinkanlah aku melakukan tipu daya82.” 
Beliau menjawab: “Lakukanlah.” Kemudian Muhammad bin Maslamah menda-
tangi83 Ka’ab bin al-Asyraf. Diapun melakukan tipu dayanya, dia menyebutkan 
hubungan baik84 antara keduanya. Dan Muhammad bin Maslamah berkata (pada 
Ka’ab): “Sesungguhnya orang ini85 menginginkan sedekah, dan menyusahkan 
kami.” Mendengar hal itu Ka’ab berkata: “Dan juga, demi Allah kesusahanmu 
akan bertambah dari ini.” Muhammad bin Maslamah berkata: “Sesungguhnya kami 
telah menjadi pengikutnya sekarang, dan kami tidak ingin meninggalkannya 
hingga melihat akhir keadaannya.” Muhammad bin Maslamah berkata: “Aku ingin 
meminjam sesuatu darimu!” Ka’ab bertanya: “Lalu apa jaminanmu kepadaku?” 
Muhammad bin Maslamah berkata: “Apa yang kamu inginkan?” Ka’ab menja-
wab: “Engkau menjaminkan isteri-isterimu kepadaku?” Muhammad bin Maslamah 
menjawab: “Engkau adalah orang arab yang paling tampan, mana mungkin aku 
menjaminkan isteri-isteriku?”86 Ka’ab berkata: “Jika demikian, engkau jaminkan 
anak-anakmu kepadaku.” Muhammad bin Maslamah menjawab: “Tentu salah 
seorang anak kami akan dicela, dia akan di ejek: itu anak yang dijaminkan dengan 
dua wasqain87 kurma. Begini saja, aku akan menjaminkan senjataku88 kepadamu.” 
Ka’ab menjawab: “Baiklah.” Kemudian Muhammad bin Maslamah berjanji akan 
menemuinya dengan ditemani al-Harits, Abu Absin bin Jabrin, dan Abbad bin 

78 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4640
79 Seorang Yahudi Bani Quraidhah. 
80 Karena dia penyair, yang menyakiti dan mengganggu kaum muslimin dengan syair-syairnya. Saat 

kaum muslimin menang dalam perang Badar, dia mengejek mereka dan mengejek Nabi. Dan dia 
adalah seorang Yahudi yang paling dengki pada Islam dan kaum muslimin. (al-Minnah 4664)

81 Sahabat Nabi dari suku Aus (Anshar), dia ikut serta dalam perang Badar dan peperangan lainnya. 
Dia meninggal tahun 43 H – menurut pendapat yang paling tepat -, dishalatkan oleh Marwan bin 
al-Hakam, gubernur Madinah saat itu. Seorang sahabat Nabi yang terkemuka, dan dia menjauhi 
fitnah. (al-Minnah)

82 Seolah-olah Muhammad bin Maslamah meminta izin Nabi untuk melakukan tipu daya seakan 
membenci Nabi. Al-Imam al-Bukhari meletakkan hadis ini dalam bab berdusta dalam peperangan.

83 Dalam hadis ini terlihat Ka’ab menemui sendirian. Namun riwayat lain menjelaskan bahwa 
saudara sepersusuannya yang bernama Abu Nailah datang bersamanya. (Fathul Mun’im jilid 7 
hal 328)

84 Kasih sayang dan kecintaan antara mereka, agar Ka’ab mempercayainya. Dan Ka’ab adalah 
saudara sepersusuan Muhammad bin Maslamah dan teman di masa jahiliyah. (al-Minnah 4664) 

85 Yaitu Rasulullah. 
86 Karena tentu wanita-wanita itu akan terpikat padamu. 
87 wisqun atau wasqun adalah 60 sha’. Yaitu 150 kg. Maka wisqain adalah 300 kg. (al-Minnah)
88 Muhammad bin Maslamah mengatakan demikian agar Ka’ab tidak curiga saat senjata itu dibawa.
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Bisyrin. Jabir melanjutkan: Lalu mereka datang dan memanggilnya di malam 
hari. Kemudian Ka’ab turun menemui mereka. Sufyan bin Uyainah (Periwayat 
hadis) berkata: selain Amru (bin Dinar, periwayat hadis) berkata: Lalu isteri Ka’ab 
berkata padanya: “Sepertinya aku mendengar suara seperti suara darah89.” Ka’ab 
menjawab: “Itu adalah Muhammad bin Maslamah dan saudara sesusuannya yaitu 
Abu Nailah. Sesungguhnya seorang yang mulia jika di undang (sekalipun) untuk 
ditikam pada malam hari pasti datang.” Muhammad bin Maslamah berkata: “Jika di 
keluar, aku akan menjulurkan tanganku ke kepalanya, jika aku telah memegang 
kepalanya, maka kalian membunuhnya.” Muhammad bin Maslamah berkata: Ketika 
Ka’ab turun keluar, dia mengenakan pakaian harum dan bersenjata. Lalu mereka 
berkata: “Kami mencium bau harum darimu.” Ka’ab menjawab: “Memang benar, 
sebab isteriku adalah wanita arab yang paling harum dan cantik.” Muhammad bin 
Maslamah berkata: “Apakah engkau berkenan, aku mencium bau harum darimu?” 
Ka’ab berkata: “Ya, silahkan mencium!” Kemudian Muhammad menciumnya. Lalu 
dia berkata: “Bolehkah aku mengulanginya lagi?” Jabir melanjutkan kisahnya: 
lalu Muhammad bin Maslamah memegang kepalanya. Kemudian dia berkata: 
“Bunuhlah!” Jabir melanjutkan: “Kemudian mereka membunuh Ka’ab bin Al 
Ashraf.”90

 13 – BAB: PERANG AR-RIQA’91

قَاع 13-بَاب: غَزْوَة الرِّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَرَجْناَ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 1172 - عَـنْ أَبيِ مُوسَـى رَضِـيَ اللَّ
مَ فيِْ غَزَاةٍ، وَنَحْنُ سِـتَّةُ نَفَـرٍ بَيْننَـَا بَعِيـرٌ نَعْتَقِبُهُ، قَـالَ: فَنقَِبَـتْ أَقْدَامُنـَا، فَنقَِبَـتْ قَدَمَايَ  وَسَـلَّ
قَـاعِ، لمَِا كُنَّا  يَتْ غَـزْوَةَ ذَاتِ الرِّ وَسَـقَطَتْ أَظْفَارِي، فَكُنَّا نَلُـفُّ عَلَى أَرْجُلِنـَا الْخِرَقَ، فَسُـمِّ

بُ عَلَى أَرْجُلِناَ مِنْ الْخِرَقِ. نُعَصِّ

ـهُ كَـرِهَ أَنْ يَكُونَ  ثَ أَبُو مُوسَـى بهَِـذَا الْحَدِيـثِ ثُمَّ كَـرِهَ ذَلكَِ، قَـالَ: كَأَنَّ قَالَ أَبُـو بُـرْدَةَ: فَحَدَّ
هُ يُجْزِي بهِِ. شَيْئًا مِنْ عَمَلِهِ أَفْشَاهُ، قَالَ أَبُو أُسَامَةَ: وَزَادَنيِ غَيْرُ بُرَيْدٍ: وَاللَّ

1172 - Dari Abu Musa92 g dia berkata: Kami pernah pergi berperang bersama 

89 Kiasan kata adanya kejahatan.
90 HR Muslim 1801, al-Bukhari 3033, Abu Daud 2768
91 Bentuk jamak dari kata riq’ah (potongan kain). Dalam perang ini jari-jemari sahabat Nabi kukunya 

terlepas lalu dibalut dengan potongan-potongan kain. 
92 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4676
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Rasulullah a saat itu kami93 berjumlah sekitar enam orang, kami hanya memiliki 
satu unta, yang secara bergantian kami kendarai.” Abu Musa melanjutkan kisah-
nya: “Akibatnya telapak kaki-kaki kami terluka, demikian pula telapak kakiku 
terluka, bahkan kuku-kuku jari-jemari kakiku terlepas. Maka kami membalut 
kaki-kaki kami dengan sepotong kain. Oleh karenanya peperangan tersebut 
dinamakan perang Dzat ar-Riqa’, karena kami membalut kaki-kaki kami dengan 
potongan-potongan kain.” 

Abu Burdah94 (Periwayat hadis) mengatakan: “Abu Musa pernah menceritakan 
hadis ini, tetapi kemudian dia tidak menyukainya (tersebar)95. Abu Burdah melan-
jutkan: sepertinya dia tidak suka kalau suatu amal perbuatannya disebarluaskan.” 
Abu Usamah (periwayat hadis) mengatakan: “Dan selain Buraid (periwayat hadis) 
ada juga periwayat hadis yang menambahkan kalimat hadis itu: ‘Allah yang 
memberiku96 pahala’.”97

14- BAB: PERANG AL-AHZAB ATAU PERANG KHANDAK

14-بَاب: فيِْ غَزْوَة الأحَْزَاب وَهِيَ الخَنْدَق

ا عِنـْدَ حُذَيْفَةَ، فَقَـالَ رَجُـلٌ: لَـوْ أَدْرَكْتُ  1173 - عَـنْ إبِْرَاهِيـمَ التَّيْمِـيِّ عَـنْ أَبيِهِ، قَـالَ: كُنَـّ
مَ قَاتَلْتُ مَعَـهُ وَأَبْلَيْـتُ، فَقَـالَ حُذَيْفَـةُ: أَنْتَ كُنـْتَ تَفْعَلُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
مَ لَيْلَـةَ الحَْـزَابِ، وَأَخَذَتْنـَا رِيحٌ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ذَلـِكَ؟ لَقَـدْ رَأَيْتُناَ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَلَ رَجُـلٌ يَأْتيِنـِي بخَِبَـرِ الْقَوْمِ،  ـهِ صَلَّـى اللَّ ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ شَـدِيدَةٌ وَقُـرٌّ
ا أَحَـدٌ، ثُـمَّ قَـالَ: »أَلَ رَجُـلٌ يَأْتيِنـَا  ـهُ مَعِـي يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ؟« فَسَـكَتْناَ، فَلَـمْ يُجِبْـهُ مِنَـّ جَعَلَـهُ اللَّ
ا أَحَـدٌ، ثُمَّ قَـالَ: »أَلَ  ـهُ مَعِـي يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ؟« فَسَـكَتْناَ، فَلَـمْ يُجِبْهُ مِنَـّ بخَِبَـرِ الْقَـوْمِ، جَعَلَـهُ اللَّ
ا أَحَـدٌ،  ـهُ مَعِـي يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ؟« فَسَـكَتْناَ، فَلَـمْ يُجِبْـهُ مِنَـّ رَجُـلٌ يَأْتيِنَـا بخَِبَـرِ الْقَـوْمِ، جَعَلَـهُ اللَّ
ا، إذِْ دَعَانيِ باِسْـمِي، أَنْ أَقُـومَ، قَالَ:  فَقَالَ: »قُمْ يَـا حُذَيْفَـةُ، فَأْتنِاَ بخَِبَـرِ الْقَوْمِ« فَلَـمْ أَجِدْ بُـدًّ

93 Yaitu Abu Musa al-asyari bersama kaumnya asy-ariyin yang ikut serta dalam rombongan pasukan 
perang ini. (Fathul Mun’im)

94 Abu Burdah bin Abu Musa. (Fathul Mun’im hal 398, jilid 7) 
95 Dia menyesal karena telah menceritakannya karena khawatir (merusakkan) kesucian jiwanya 

(takut berbuat riya).
96 Abu Musa al-Asyari mengatakan: “Mengapa aku ceritakan kisah (yang pilu) ini, Allah-lah yang 

akan membalas segala kesulitan bukan manusia.” (Fathul Mun’im)
97 HR Muslim 1816, al-Bukhari 4128
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مَـا  يْـتُ مِـنْ عِنـْدِهِ جَعَلْـتُ كَأَنَّ ـا وَلَّ « فَلَمَّ فَأْتنِـِي بخَِبَـرِ الْقَـوْمِ، وَلَ تَذْعَرْهُـمْ عَلَـيَّ »اذْهَـبْ 
ارِ، فَوَضَعْتُ سَـهْمًا  ـامٍ، حَتَّـى أَتَيْتُهُـمْ، فَرَأَيْـتُ أَبَا سُـفْيَانَ يَصْلِـي ظَهْـرَهُ باِلنَـّ أَمْشِـي فيِْ حَمَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ فـِيْ كَبـِدِ الْقَـوْسِ، فَـأَرَدْتُ أَنْ أَرْمِيَـهُ، فَذَكَـرْتُ قَـوْلَ رَسُـولِ اللَّ
ـا  ـامِ، فَلَمَّ « وَلَـوْ رَمَيْتُـهُ لصََبْتُـهُ، فَرَجَعْـتُ وَأَنَـا أَمْشِـي فـِيْ مِثْـلِ الْحَمَّ »وَلَ تَذْعَرْهُـمْ عَلَـيَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ أَتَيْتُـهُ فَأَخْبَرْتُـهُ بخَِبَرِ الْقَـوْمِ وَفَرَغْـتُ، قُرِرْتُ، فَأَلْبَسَـنيِ رَسُـوْلُ اللَّ
ـا أَصْبَحْتُ  مِنْ فَضْـلِ عَبَـاءَةٍ كَانَتْ عَلَيْـهِ يُصَلِّـي فيِهَـا، فَلَـمْ أَزَلْ نَائِمًا حَتَّـى أَصْبَحْـتُ، فَلَمَّ

قَالَ: »قُمْ يَا نَوْمَانُ.«
1173 - Dari Ibrahim At-Taimi98 dari ayahnya, dia berkata: “Suatu ketika 

kami berada di dekat Hudzaifah, tiba-tiba ada seorang berkata: “Seandainya 
aku mendapati masa Rasulullah a niscaya aku akan berperang bersama beliau 
dan aku akan bersungguh-sungguh99.” Hudzaifah berkata: “Apakah engkau 
akan berbuat seperti itu?100 Sungguh aku melihat kami101, bersama Rasulullah a 
di malam perang Ahzab102. Angin berhembus sangat kencang dan udara dingin 
menerpa kami. Lalu Rasulullah a bersabda: “Adakah seseorang yang mampu 
memberitahukan kepadaku berita tentang musuh? Allah akan menempatkan-
nya bersamaku kelak di hari Kiamat.” Kami terdiam, dan tidak ada seorangpun 
dari kami yang menjawab. Kemudian beliau mengulangi kembali: “Adakah sese-
orang yang mampu memberitahukan kepadaku berita tentang musuh? Allah 
akan menempatkannya bersamaku kelak di hari Kiamat.” Kami terdiam, dan 
tidak ada seorangpun dari kami yang menjawab. Kemudian beliau bertanya lagi: 
“Adakah seseorang yang mampu memberitahukan kepadaku berita tentang 
musuh? Allah akan menempatkannya bersamaku kelak di hari Kiamat.” 
Kami terdiam, dan tidak ada seorangpun dari kami yang menjawab. Lalu beliau 
bersabda: “Bangkitlah wahai Hudzaifah dan beritahukan kepada kami kabar 
mengenai musuh!” Maka tidak ada saat mengelak, saat beliau memanggil namaku 
agar aku berdiri. Beliau bersabda: “Berangkatlah dan beritahu kepada kami 

98 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4616
99 Menolong beliau.(al-Minnah 4640)
100 Pertanyaan pengingkaran bermakna menolak ucapannya, yang artinya = engkau tidak akan mela-

kukan amalan yang lebih dari apa yang dilakukan sahabat Nabi. (Fathul Mun’im hal 288 jilid 7)
101 Artinya: Sungguh aku melihat diriku dan para sahabatku yang muslim.
102 Malam perang Ahzab saat Allah mengirimkan angin kencang yang memporak-porandakan musy-

rikin. Dan perang Ahzab berlangsung lebih dari dua puluh hari. Dan perang ahzab dinamakan 
juga perang Khandak (parit), karena kaum muslimin membuat parit yang mengelilingi Madinah. 
Dan dinamakan perang ahzab karena bersekutunya kelompok-kelompok kaum musyrikin untuk 
memerangi muslimin. Mereka itu adalah Suku Quraisy, Ghatafan dan Yahudi, serta kelompok 
yang mengikuti mereka. 
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kabar mengenai musuh, dan jangan kamu mengagetkan mereka yang menye-
babkan mudharat103 bagi diriku.” Saat aku pergi dari sisi beliau, aku menjadi 
seolah-olah berjalan dalam air yang panas104. hingga aku mendatangi perkemahan 
musuh, aku melihat Abu Sufyan menghangatkan badannya dengan api, akupun 
meletakkan anak panah pada busurnya hendak memanahnya, namun aku teringat 
pesan Rasulullah a: “jangan kamu mengagetkan mereka yang menyebabkan 
mudharat bagi diriku.” Seandainya aku memanah pasti mengenainya. Akupun 
kembali dan masih merasakan kehangatan. Saat aku menemui Nabi dan memberi-
tahukan kondisi musuh dan selesai, akupun merasakan kedinginan kembali. Lalu 
Rasulullah a memakaikanku kain burdah yang biasa dipakai beliau untuk shalat. 
Akupun terus tertidur hingga pagi. Saat paginya beliau bersabda: “Bangunlah 
wahai orang yang banyak tidur.”105

مَ يَوْمَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 1174 - عـن الْبَـرَاء رَضِـيَ اللَّ
الحَْزَابِ يَنقُْلُ مَعَناَ التُّرَابَ، وَلَقَدْ وَارَى التُّرَابُ بَيَاضَ بَطْنهِِ وَهُوَ يَقُوْلُ: 

يْناَ  قْناَ وَلَ صَلَّ هِ لَوْلَ أَنْتَ مَا اهْتَدَيْناَ   وَلَ تَصَدَّ وَاللَّ

إنَِّ اللَُى قَدْ أَبَوْا عَلَيْناَ« فَأَنْزِلَنْ سَكِينةًَ عَلَيْناَ  

مَا قَالَ: قَالَ: وَرُبَّ

إذَِا أَرَادُوا فتِْنةًَ أَبَيْناَ إنَِّ الْمَلَ قَدْ أَبَوْا عَلَيْناَ    

وَيَرْفَعُ بهَِا صَوْتَهُ.
1174 - Dari al-Barra106`g ia berkata: “Saat perang Ahzab, Rasulullah a 

bersama-sama dengan kami mengangkat tanah. Sungguh perut beliau yang putih 
kotor dengan tanah, beliau bersyair: 

Demi Allah, sekiranya bukan karena Engkau, tidaklah kami mendapatkan petunjuk, 

103 Karena jika mereka menangkapmu dan menyiksamu maka hal itu memberikan mudharat bagiku, 
karena engkau adalah utusan dan sahabatku. (Fathul Mun’im hal 289 jilid 7)

104 Hudzaifah tidak merasakan angin dingin yang berhembus kencang, Allah menjaganya karena 
barakah memenuhi perintah Nabi dan pergi mengikuti arahan Nabi. Dan kehangatan yang dirasa-
kan Hudzaifah ini berlangsung terus hingga dia kembali menemui Nabi membawa berita tentang 
musuh. Setelah itu dia merasakan kembali hawa dingin sebagaimana dialami para sahabat lainnya. 

105 HR Muslim 1788, al-Bukhari 4113
106 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4646
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Tidak pula kami bersedekah dan mendirikan shalat. 

Berikanlah ketenangan di hati kami,

Sesungguhnya para pembesar kaum menolak kami. 

Al Barra`berkata: Atau beliau bersyair: 

Sesungguhnya para pembesar kaum menolak107 kami, 

Apabila mereka hendak berbuat firnah, kami tidak akan tunduk. 

Beliau bersyair ini dengan mengeraskan suaranya.”108 

مَ كَانُـوا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـدٍ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ أَصْحَـابَ مُحَمَّ 1175 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
يَقُولُونَ يَوْمَ الْخَندَْقِ:

عَلَى الِإسْلَمِ مَا بَقِيناَ أَبَدًا  دًا        ذِينَ بَايَعُوا مُحَمَّ نَحْنُ الَّ

مَ يَقُوْلُ: هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ادٌ، وَالنَّبيُِّ صَلَّى اللَّ أَوْ قَالَ: عَلَى الْجِهَادِ، شَكَّ حَمَّ

فَاغْفِرْ للَِأنْصَارِ وَالمُهَاجِرَهْ.« ، إنَِّ الْخَيْرَ خَيْرُ الآخِرَهْ   هُمَّ »اللَّ
1175 - Dari Anas g: bahwasanya saat perang Khandaq para sahabat 

Muhammad a bersyair: 

“Kami adalah orang-orang yang berbaiat kepada muhammad atas Islam, selama hayat 
masih dikandung badan, 

- atau dia mengatakan -“atas jihad” Hammad (periwayat hadis) ragu-ragu.

 Adapun Nabi a bersabda: 

“ya allah, sesungguhnya kebaikan adalah kebaikan akhirat, maka ampuni-
lah kaum anshar dan Muhajirin.”109

15 – BAB: TENTANG BANI QURAIDHAH

15-بَاب: ذِكْر بَنيِ قُرَيْظَة

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هِ بْـنِ عُمَرَ رضـي الله عنهما قَـالَ: نَـادَى فيِناَ رَسُـوْلُ اللَّ 1176 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ

107 Menolak dakwah Islam. (al-Minnah 4670)
108 HR Muslim 1803, al-Bukhari 6620
109 HR Muslim 1805
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مَ يَـوْمَ انْصَـرَفَ عَـنْ الحَْـزَابِ »أَنْ لَ يُصَلّيَِـنَّ أَحَـدٌ الظُّهْـرَ إلَِّ فـِيْ بَنـِي قُرَيْظَةَ«  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـوْا دُونَ بَنيِ قُرَيْظَـةَ، وَقَالَ آخَـرُونَ: لَ نُصَلِّـي إلَِّ حَيْثُ  فَ نَاسٌ فَـوْتَ الْوَقْـتِ، فَصَلَّ فَتَخَوَّ
فَ وَاحِـدًا مِنْ  مَ وَإنِْ فَاتَنـَا الْوَقْـتُ، قَـالَ: فَمَا عَنَـّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَمَرَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ

الْفَرِيقَيْنِ.
1176 - Dari Abdullah bin Umar110 p dia berkata: “Rasulullah a menyeru 

kami ketika kembali dari perang Ahzab: “Jangan ada seorangpun yang shalat 
zhuhur kecuali jika di tempat Bani Quraidhah.” Lalu sebagian sahabat ada yang 
khawatir habisnya waktu shalat, maka merekapun shalat sebelum memasuki 
daerah Bani Quraizhah. Sedangkan yang lainnya berkata: “Kami tidak shalat 
kecuali di tempat yang diperintahkan Rasulullah a, meskipun waktu shalat 
telah habis.” Abdullah berkata: “Dan beliau tidak mencela salah satu dari kedua 
kelompok itu.”111

16 – BAB: TENTANG PERANG DZI QARADIN112

16-بَاب: فيِْ غَزْوَة ذِي قَرَد

هِ  ثَنـِي أَبـِي، قَـالَ: قَدِمْنـَا الْحُدَيْبيَِةَ مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 1177 - عـن إيَِـاس بْـن سَـلَمَةَ قَـالَ: حَدَّ
مَ وَنَحْـنُ أَرْبَعَ عَشْـرَةَ مِائَـةً، وَعَلَيْهَـا خَمْسُـونَ شَـاةً لَ تُرْوِيهَـا، قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
ـا بَصَـقَ فيِهَا،  ـا دَعَـا وَإمَِّ كِيَّـةِ، فَإمَِّ مَ عَلَـى جَبَـا الرَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَعَـدَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ دَعَانَا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ قَـالَ: فَجَاشَـتْ، فَسَـقَيْناَ وَاسْـتَقَيْناَ، قَالَ: ثُـمَّ إنَِّ رَسُـولَ اللَّ
اسِ، ثُـمَّ بَايَـعَ وَبَايَـعَ، حَتَّـى إذَِا كَانَ فـِيْ  لَ النَـّ ـجَرَةِ، قَـالَ: فَبَايَعْتُـهُ أَوَّ للِْبَيْعَـةِ فـِيْ أَصْـلِ الشَّ
لِ  هِ فـِيْ أَوَّ اسِ قَـالَ: »بَايعِْ، يَـا سَـلَمَةُ« قَـالَ: قُلْـتُ: قَـدْ بَايَعْتُكَ يَـا رَسُـولَ اللَّ وَسَـطٍ مِنْ النَـّ
مَ عَـزِلً - يَعْنـِي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اسِ، قَـالَ: »وَأَيْضًـا« قَـالَ: وَرَآنـِي رَسُـوْلُ اللَّ النَـّ
مَ حَجَفَـةً أَوْ دَرَقَةً،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لَيْـسَ مَعَـهُ سِـلَحٌ – قَـالَ: فَأَعْطَانيِ رَسُـوْلُ اللَّ
اسِ قَـالَ: »أَلَ تُبَايعُِنـِي يَـا سَـلَمَةُ؟« قَـالَ قُلْـتُ: قَـدْ  ثُـمَّ بَايَـعَ، حَتَّـى إِذَا كَانَ فـِيْ آخِـرِ النَـّ

110 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 
111 HR Muslim 1770, al-Bukhari 946
112 Nama sumber air sejauh 20 mil dari Madinah, dekat Ghatafan, antara Madinah dan Khaibar ke 

arah syam. (Fathul Mun’im hal 355, jilid 7)
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اسِ، قَـالَ: »وَأَيْضًـا« قَـالَ: فَبَايَعْتُهُ  لِ النَّاسِ، وَفيِ أَوْسَـطِ النَـّ ـهِ فـِيْ أَوَّ بَايَعْتُـكَ يَا رَسُـولَ اللَّ
الثَّالثَِةَ، ثُـمَّ قَالَ ليِ: »يَـا سَـلَمَةُ أَيْـنَ حَجَفَتُـكَ - أَوْ دَرَقَتُـكَ - الَّتـِي أَعْطَيْتُكَ؟« قَـالَ قُلْتُ: 
هِ صَلَّى  اهَـا، قَالَ: فَضَحِـكَ رَسُـوْلُ اللَّ ـي عَامِـرٌ عَـزِلً، فَأَعْطَيْتُهُ إيَِّ هِ، لَقِيَنيِ عَمِّ يَا رَسُـولَ اللَّ
هُـمَّ أَبْغِنـِي حَبيِبًا هُـوَ أَحَبُّ إلَِـيَّ مِنْ  لُ: اللَّ ـكَ كَالَّـذِي قَـالَ الأوََّ مَ وَقَـالَ: »إنَِّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
لْـحَ، حَتَّـى مَشَـى بَعْضُنـَا فـِيْ بَعْـضٍ وَاصْطَلَحْنـَا،  نَفْسِـي« ثُـمَّ إنَِّ الْمُشْـرِكِينَ رَاسَـلُونَا الصُّ
ـهُ، وَأَخْدِمُـهُ، وَآكُلُ مِـنْ  ـهِ، أَسْـقِي فَرَسَـهُ، وَأَحُسُّ قَـالَ: وَكُنـْتُ تَبيِعًـا لطَِلْحَـةَ بْـنِ عُبَيْـدِ اللَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، قَالَ:  ـهِ وَرَسُـولهِِ صَلَّـى اللَّ طَعَامِـهِ، وَتَرَكْـتُ أَهْلِـي وَمَالـِي، مُهَاجِـرًا إلَِى اللَّ
فَكَسَـحْتُ  شَـجَرَةً  أَتَيْـتُ  ببَِعْـضٍ،  بَعْضُنـَا  وَاخْتَلَـطَ  ـةَ،  مَكَّ وَأَهْـلُ  نَحْـنُ  اصْطَلَحْنـَا  ـا  فَلَمَّ
ـةَ  مَكَّ أَهْـلِ  مِـنْ  الْمُشْـرِكِينَ  مِـنْ  أَرْبَعَـةٌ  فَأَتَانـِي  قَـالَ:  أَصْلِهَـا،  فـِيْ  فَاضْطَجَعْـتُ  شَـوْكَهَا، 
إِلَـى  لْـتُ  فَتَحَوَّ فَأَبْغَضْتُهُـمْ،  وَسَـلَّمَ،  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولِ  فـِيْ  يَقَعُـونَ  فَجَعَلُـوا 
شَـجَرَةٍ أُخْـرَى وَعَلَّقُوا سِـلَحَهُمْ وَاضْطَجَعُـوا، فَبَيْنمََا هُـمْ كَذَلكَِ إذِْ نَـادَى مُناَدٍ مِنْ أَسْـفَلِ 
الْـوَادِي: يَـا للِْمُهَاجِرِيـنَ قُتـِلَ ابْـنُ زُنَيْـمٍ، قَـالَ: فَاخْتَرَطْتُ سَـيْفِي ثُمَّ شَـدَدْتُ عَلَـى أُولَئِكَ 
ذِي  الرَْبَعَـةِ وَهُـمْ رُقُـودٌ، فَأَخَـذْتُ سِـلَحَهُمْ فَجَعَلْتُـهُ ضِغْثًا فيِْ يَـدِي، قَـالَ: ثُمَّ قُلْـتُ: وَالَّ
ـذِي فيِـهِ عَيْنـَاهُ، قَالَ: ثُـمَّ جِئْتُ  ـدٍ لَ يَرْفَـعُ أَحَـدٌ مِنكُْـمْ رَأْسَـهُ إلَِّ ضَرَبْتُ الَّ مَ وَجْـهَ مُحَمَّ كَرَّ
ـي عَامِـرٌ برَِجُلٍ مِنْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، قَـالَ: وَجَاءَ عَمِّ ـهِ صَلَّى اللَّ بهِِمْ أَسُـوقُهُمْ إلَِى رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، عَلَـى فَـرَسٍ  ـهِ صَلَّـى اللَّ الْعَبَـلَتِ يُقَـالُ لَـهُ مِكْـرَزٌ، يَقُـودُهُ إِلَـى رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ،  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـفٍ، فـِيْ سَـبْعِينَ مِـنْ الْمُشْـرِكِينَ، فَنظََـرَ إلَِيْهِـمْ رَسُـوْلُ اللَّ مُجَفَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ: »دَعُوهُـمْ، يَكُـنْ لَهُـمْ بَـدْءُ الْفُجُـورِ وَثنَِـاهُ« فَعَفَـا عَنهُْـمْ رَسُـوْلُ اللَّ
ـةَ مِـنْ  ـذِي كَـفَّ أَيْدِيَهُـمْ عَنكُْـمْ وَأَيْدِيَكُـمْ عَنهُْـمْ ببَِطْـنِ مَكَّ وَسَـلَّمَ، وَأَنْـزَلَ اللَـهُ: ]وَهُـوَ الَّ
هَـا، قَـالَ: ثُـمَّ خَرَجْنـَا رَاجِعِيـنَ إِلَـى الْمَدِينـَةِ، فَنزََلْنـَا  بَعْـدِ أَنْ أَظْفَرَكُـمْ عَلَيْهِـمْ[ الآيَـةَ كُلَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ مَنـْزِلً، بَيْننَـَا وَبَيْـنَ بَنـِي لَحْيَـانَ جَبَـلٌ، وَهُـمْ الْمُشْـرِكُونَ، فَاسْـتَغْفَرَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ طَلِيعَـةٌ للِنَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ يْلَـةَ، كَأَنَّ مَ لمَِـنْ رَقِـيَ هَـذَا الْجَبَـلَ اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

تَيْنِ أَوْ ثَلَثًا ثُمَّ قَدِمْناَ الْمَدِينةََ. يْلَةَ مَرَّ وَأَصْحَابهِِ، قَالَ سَلَمَةُ: فَرَقِيتُ تلِْكَ اللَّ
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هُ  هِ صَلَّـى اللَّ مَ بظَِهْـرِهِ مَعَ رَبَـاحٍ غُـلَمِ رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَبَعَـثَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـا أَصْبَحْناَ إذَِا  هْـرِ، فَلَمَّ يهِ مَـعَ الظَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، وَأَنَـا مَعَـهُ، وَخَرَجْتُ مَعَـهُ بفَِـرَسِ طَلْحَـةَ أُنَدِّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، فَاسْـتَاقَهُ  هِ صَلَّـى اللَّ حْمَـنِ الْفَـزَارِيُّ قَـدْ أَغَـارَ عَلَى ظَهْـرِ رَسُـولِ اللَّ عَبْدُ الرَّ
هِ،  أَجْمَعَ، وَقَتَـلَ رَاعِيَـهُ قَـالَ: فَقُلْتُ: يَـا رَبَاحُ خُـذْ هَـذَا الْفَـرَسَ فَأَبْلِغْـهُ طَلْحَةَ بْـنَ عُبَيْـدِ اللَّ
مَ أَنَّ الْمُشْـرِكِينَ قَدْ أَغَـارُوا عَلَـى سَـرْحِهِ، قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ وَأَخْبرِْ رَسُـولَ اللَّ
ثُمَّ قُمْتُ عَلَـى أَكَمَـةٍ فَاسْـتَقْبَلْتُ الْمَدِينـَةَ فَناَدَيْتُ ثَلَثًـا:: يَا صَبَاحَـاهْ! ثُمَّ خَرَجْتُ فـِيْ آثَارِ 

الْقَوْم أَرْمِيهِمْ باِلنَّبْلِ: وَأَرْتَجِزُ أَقُولُ:

أَنَا ابْنُ الكَْوَعِ   

عِ ضَّ وَالْيَوْمُ يَوْمُ الرُّ  

إِلَى كَتفِِهِ قَالَ  هْمِ  فَأَلْحَقُ رَجُلً ]مِنهُْمْ[ فَأَصُكُّ سَهْمًا فيِْ رَحْلِه،حَتَّى خَلَصَ نَصْلُ السَّ
هِ مَا زِلْتُ أَرْمِيهِمْ وَأَعْقِرُ بهِِمْ،  عِ قَالَ: فَوَاللَّ ضَّ قُلْتُ: خُذْهَا وَأَنَا ابْنُ الكَْوَعِ وَالْيَوْمُ يَوْمُ الرُّ
إِذَا  حَتَّى  بهِِ،  فَعَقَرْتُ  رَمَيْتُهُ  ثُمَّ  أَصْلِهَا  فيِْ  فَجَلَسْتُ  شَجَرَةً  أَتَيْتُ  فَارِسٌ،  إِلَيَّ  رَجَعَ  فَإِذَا 
فَمَا  قَالَ:  باِلْحِجَارَةِ،  أُرَدِّيهِمْ  فَجَعَلْتُ  الْجَبَلَ  عَلَوْتُ  تَضَايُقِهِ،  فيِْ  فَدَخَلُوا  الْجَبَلُ  تَضَايَقَ 
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ مِنْ بَعِيرٍ مِنْ ظَهْرِ رَسُولِ اللَّ زِلْتُ كَذَلكَِ أَتْبَعُهُمْ حَتَّى مَا خَلَقَ اللَّ
بَعْتُهُمْ أَرْمِيهِمْ، حَتَّى أَلْقَوْا أَكْثَرَ مِنْ ثَلَثيِنَ  وْا بَيْنيِ وَبَيْنهَُ، ثُمَّ اتَّ فْتُهُ وَرَاءَ ظَهْرِي وَخَلَّ إِلَّ خَلَّ
الْحِجَارَةِ  مِنْ  آرَامًا  عَلَيْهِ  جَعَلْتُ  إِلَّ  شَيْئًا  يَطْرَحُونَ  وَلَ  ونَ،  يَسْتَخِفُّ رُمْحًا،  وَثَلَثيِنَ  بُرْدَةً 
مَ وَأَصْحَابُهُ، حَتَّى أَتَوْا مُتَضَايِقًا مِنْ ثَنيَِّةٍ فَإذَِا هُمْ قَدْ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يَعْرِفُهَا رَسُوْلُ اللَّ
وْنَ - وَجَلَسْتُ عَلَى رَأْسِ  وْنَ - يَعْنيِ يَتَغَدَّ ، فَجَلَسُوا يَتَضَحَّ أَتَاهُمْ فُلَنُ بْنُ بَدْرٍ الْفَزَارِيُّ
مُنذُْ  فَارَقَناَ  مَا  هِ  وَاللَّ الْبَرْحَ،  هَذَا  مِنْ  لَقِيناَ  قَالُوا:  أَرَى؟  ذِي  الَّ هَذَا  مَا   : الْفَزَارِيُّ قَالَ  قَرْنٍ، 
قَالَ:  أَرْبَعَةٌ،  مِنكُْمْ،  نَفَرٌ  إِلَيْهِ  فَلْيَقُمْ  قَالَ:  أَيْدِيناَ،  فيِْ  شَيْءٍ  كُلَّ  انْتَزَعَ  حَتَّى  يَرْمِيناَ  غَلَسٍ، 
هَلْ  قُلْتُ:  قَالَ  الْكَلَمِ  مِنْ  أَمْكَنوُنيِ  ا  فَلَمَّ قَالَ:  الْجَبَلِ،  فيِْ  أَرْبَعَةٌ  مِنهُْمْ  إِلَيَّ  فَصَعِدَ 
دٍ  مَ وَجْهَ مُحَمَّ ذِي كَرَّ تَعْرِفُونيِ؟ قَالُوا: لَ، وَمَنْ أَنْتَ؟ قَالَ: قُلْتُ: أَنَا سَلَمَةُ بْنُ الكَْوَعِ، وَالَّ
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مَ لَ أَطْلُبُ رَجُلً مِنكُْمْ إلَِّ أَدْرَكْتُهُ، وَلَ يَطْلُبُنيِ رَجُلٌ مِنكُْمْ فَيُدْرِكَنيِ،  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ صَلَّى اللَّ
هِ  ، قَالَ: فَرَجَعُوا، فَمَا بَرِحْتُ مَكَانيِ حَتَّى رَأَيْتُ فَوَارِسَ رَسُولِ اللَّ أَنَا أَظُنُّ قَالَ أَحَدُهُمْ: 
أَبُو  إِثْرِهِ  لُهُمْ الخَْرَمُ السََدِيُّ عَلَى  أَوَّ فَإِذَا  جَرَ، قَالَ:  لُونَ الشَّ يَتَخَلَّ مَ  عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ  صَلَّى اللَّ
هُ عَنهُْ[ قَالَ: فَأَخَذْتُ  قَتَادَةَ النَْصَارِيُّ وَعَلَى إثِْرِهِ الْمِقْدَادُ بْنُ السَْوَدِ الْكِندِْيُّ ]رَضِيَ اللَّ
وْا مُدْبرِِينَ قُلْتُ يَا أَخْرَمُ احْذَرْهُمْ، لَ يَقْتَطِعُوكَ حَتَّى يَلْحَقَ رَسُوْلُ  بعِِناَنِ الخَْرَمِ، قَالَ: فَوَلَّ
وَالْيَوْمِ الآخِرِ،  هِ  باِللَّ تُؤْمِنُ  كُنتَْ  إِنْ  سَلَمَةُ  يَا  قَالَ:  وَأَصْحَابُهُ،  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ
فَالْتَقَى هُوَ  يْتُهُ،  فَخَلَّ قَالَ:  هَادَةِ،  وَبَيْنَ الشَّ بَيْنيِ  تَحُلْ  فَلَ  وَالنَّارَ حَقٌّ   ، الْجَنَّةَ حَقٌّ أَنَّ  وَتَعْلَمُ 
لَ عَلَى  حْمَنِ فَقَتَلَهُ، وَتَحَوَّ حْمَنِ فَرَسَهُ، وَطَعَنهَُ عَبْدُ الرَّ حْمَنِ، قَالَ: فَعَقَرَ بعَِبْدِ الرَّ وَعَبْدُ الرَّ
فَطَعَنهَُ  حْمَنِ  الرَّ بعَِبْدِ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولِ  فَارِسُ  قَتَادَةَ،  أَبُو  وَلَحِقَ  فَرَسِهِ، 
مَ لَتَبعِْتُهُمْ أَعْدُو عَلَى رِجْلَيَّ حَتَّى مَا  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ دٍ صَلَّى اللَّ مَ وَجْهَ مُحَمَّ ذِي كَرَّ فَقَتَلَهُ، فَوَالَّ
يَعْدِلُوا  شَيْئًا، حَتَّى  غُبَارِهِمْ  مَ وَلَ  عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ  اللَّ دٍ صَلَّى  أَصْحَابِ مُحَمَّ مِنْ  وَرَائِي،  أَرَى 
مْسِ إِلَى شِعْبٍ فيِهِ مَاءٌ، يُقَالُ لَهُ ذَا قَرَدٍ، ليَِشْرَبُوا مِنهُْ وَهُمْ عِطَاشٌ، قَالَ:  قَبْلَ غُرُوبِ الشَّ
يْتُهُمْ عَنهُْ - يَعْنيِ أَجْلَيْتُهُمْ عَنهُْ - فَمَا ذَاقُوا مِنهُْ قَطْرَةً، قَالَ:  فَنظََرُوا إلَِيَّ أَعْدُو وَرَاءَهُمْ، فَخَلَّ
نُغْضِ  فيِْ  بسَِهْمٍ  هُ  فَأَصُكُّ مِنهُْمْ  رَجُلً  فَأَلْحَقُ  فَأَعْدُو  قَالَ:  ثَنيَِّةٍ،  فيِْ  ونَ  فَيَشْتَدُّ وَيَخْرُجُونَ 
أَكْوَعُهُ  هُ  أُمُّ ثَكِلَتْهُ  يَا  قَالَ:  عِ،  ضَّ الرُّ يَوْمُ  وَالْيَوْمُ  الكَْوَعِ،  ابْنُ  وَأَنَا  خُذْهَا  قُلْتُ:  قَالَ  كَتفِِهِ، 
ثَنيَِّةٍ، قَالَ:  فَرَسَيْنِ عَلَى  وَأَرْدَوْا  بُكْرَةَ، قَالَ:  أَكْوَعُكَ  نَفْسِهِ  يَا عَدُوَّ  نَعَمْ  قُلْتُ:  بُكْرَةَ، قَالَ: 
هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: وَلَحِقَنيِ عَامِرٌ بسَِطِيحَةٍ  هِ صَلَّى اللَّ فَجِئْتُ بهِِمَا أَسُوقُهُمَا إلَِى رَسُولِ اللَّ
هُ  هِ صَلَّى اللَّ أْتُ وَشَرِبْتُ، ثُمَّ أَتَيْتُ رَسُولَ اللَّ فيِهَا مَذْقَةٌ مِنْ لَبَنٍ وَسَطِيحَةٍ فيِهَا مَاءٌ، فَتَوَضَّ
مَ قَدْ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ مَ وَهُوَ عَلَى الْمَاءِ الَّذِي حَلتُهُمْ عَنهُْ، فَإِذَا رَسُوْلُ اللَّ عَلَيْهِ وَسَلَّ
أَخَذَ تلِْكَ الِإبلَِ، وَكُلَّ شَيْءٍ اسْتَنقَْذْتُهُ مِنْ الْمُشْرِكِينَ وَكُلَّ رُمْحٍ وَبُرْدَةٍ، وَإذَِا بلَِلٌ نَحَرَ نَاقَةً 
مَ  عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ  هِ صَلَّى اللَّ وَإِذَا هُوَ يَشْوِي لرَِسُولِ اللَّ الْقَوْمِ،  ذِي اسْتَنقَْذْتُ مِنَ  مِنَ الِإبلِِ الَّ
بعُِ  هِ خَلِّنيِ فَأَنْتَخِبُ مِنْ الْقَوْمِ مِائَةَ رَجُلٍ، فَأَتَّ مِنْ كَبدِِهَا وَسَناَمِهَا، قَالَ: قُلْتُ: يَا رَسُولَ اللَّ
مَ حَتَّى  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ الْقَوْمَ فَلَ يَبْقَى مِنهُْمْ مُخْبرٌِ إلَِّ قَتَلْتُهُ، قَالَ: فَضَحِكَ رَسُوْلُ اللَّ
ذِي  وَالَّ نَعَمْ  قُلْتُ:  فَاعِاً؟«  كُنْتَ  أَتُرَاكَ  سَلَمَةُ  »يَا  فَقَالَ:  النَّارِ،  ضَوْءِ  فيِْ  نَوَاجِذُهُ  بَدَتْ 
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فَقَالَ:  لَيُقْرَوْنَ فيِْ أَرْضِ غَطَفَانَ« قَالَ: فَجَاءَ رَجُلٌ مِنْ غَطَفَانَ  هُمْ الآنَ  »إنَِّ فَقَالَ:  أَكْرَمَكَ 
فَخَرَجُوا  الْقَوْمُ،  أَتَاكُمْ  فَقَالُوا:  غُبَارًا  رَأَوْا  جِلْدَهَا  كَشَفُوا  ا  فَلَمَّ جَزُورًا،  فُلَنٌ  لَهُمْ  نَحَرَ 
هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »كَانَ خَيْرَ فُرْسَاننَِا الْيَوْمَ أَبُو  هِ صَلَّى اللَّ ا أَصْبَحْناَ قَالَ رَسُوْلُ اللَّ هَارِبيِنَ، فَلَمَّ
مَ سَهْمَيْنِ:  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ الَتنَِا سَلَمَةُ« قَالَ: ثُمَّ أَعْطَانيِ رَسُوْلُ اللَّ قَتَادَةَ، وَخَيْرَ رَجَّ
هُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ اجِلِ، فَجَمَعَهُمَا ليِ جَمِيعًا، ثُمَّ أَرْدَفَنيِ رَسُوْلُ اللَّ سَهْمَ الْفَارِسِ وَسَهْمَ الرَّ
مَ وَرَاءَهُ عَلَى الْعَضْبَاءِ رَاجِعِينَ إِلَى الْمَدِينةَِ، قَالَ: فَبَيْنمََا نَحْنُ نَسِيرُ قَالَ: وَكَانَ رَجُلٌ  وَسَلَّ
ا، قَالَ: فَجَعَلَ يَقُوْلُ: أَلَ مُسَابقٌِ إِلَى الْمَدِينةَِ؟ هَلْ مِنْ مُسَابقٍِ؟  مِنَ النَْصَارِ لَ يُسْبَقُ شَدًّ
شَرِيفًا؟  تَهَابُ  وَلَ  كَرِيمًا،  تُكْرِمُ  أَمَا  قُلْتُ:  كَلَمَهُ  سَمِعْتُ  ا  فَلَمَّ قَالَ:  ذَلكَِ،  يُعِيدُ  فَجَعَلَ 
هِ بأَِبيِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: قُلْتُ: يَا رَسُولَ اللَّ هِ صَلَّى اللَّ قَالَ: لَ، إِلَّ أَنْ يَكُونَ رَسُولَ اللَّ
رِجْلَيَّ  وَثَنيَْتُ  إِلَيْكَ،  اذْهَبْ  قُلْتُ:  قَالَ:  شِئْتَ«  »إِنْ  قَالَ:  جُلَ،  الرَّ فَلُسَابقَِ  ذَرْنيِ  ي  وَأُمِّ
فَطَفَرْتُ فَعَدَوْتُ، قَالَ: فَرَبَطْتُ عَلَيْهِ شَرَفًا أَوْ شَرَفَيْنِ أَسْتَبْقِي نَفَسِي، ثُمَّ عَدَوْتُ فيِْ إِثْرِهِ، 
قَالَ  كَتفَِيْهِ،  بَيْنَ  هُ  فَأَصُكُّ قَالَ:  أَلْحَقَهُ،  حَتَّى  رَفَعْتُ  إِنّيِ  ثُمَّ  شَرَفَيْنِ،  أَوْ  شَرَفًا  عَلَيْهِ  فَرَبَطْتُ 
إِلَّ  لَبثِْناَ  مَا  هِ  فَوَاللَّ الْمَدِينةَِ، قَالَ:  إِلَى  فَسَبَقْتُهُ  ، قَالَ:  أَنَا أَظُنُّ هِ، قَالَ:  قَدْ سُبقِْتَ وَاللَّ قُلْتُ: 
ي  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ، قَالَ: فَجَعَلَ عَمِّ هِ صَلَّى اللَّ ثَلَثَ لَيَالٍ حَتَّى خَرَجْناَ إلَِى خَيْبَرَ مَعَ رَسُولِ اللَّ

عَامِرٌ يَرْتَجِزُ باِلْقَوْمِ: 

هُ مَا اهْتَدَيْناَ هِ لَوْلَ اللَّ تَاللَّ

يْناَ قْناَ وَلَ صَلَّ وَلَ تَصَدَّ

وَنَحْنُ عَنْ فَضْلِكَ مَا اسْتَغْنيَْناَ

فَثَبّتِْ القَْدَامَ إنِْ لَقَيْناَ

 وَأَنْزِلَنْ سَكِينةًَ عَلَيْناَ

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »مَنْ هَـذَا؟« قَـالَ: أَنَـا عَامِـرٌ، قَـالَ: »غَفَـرَ لَكَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ إلَِّ اسْتُشْـهِدَ،  مَ لِإنْسَـانٍ يَخُصُّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَبُّـكَ« قَالَ: وَمَا اسْـتَغْفَرَ رَسُـوْلُ اللَّ
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هِ لَـوْلَ مَا  ـهُ عَنـْهُ، وَهُوَ عَلَـى جَمَلٍ لَـهُ: يَا نَبـِيَّ اللَّ قَـالَ: فَناَدَى عُمَـرُ بْـنُ الْخَطَّـابِ رَضِيَ اللَّ
ا قَدِمْناَ خَيْبَرَ قَالَ: خَرَجَ مَلِكُهُمْ مَرْحَبٌ يَخْطِرُ بسَِيْفِهِ وَيَقُولُ: مَتَّعْتَناَ بعَِامِرٍ، قَالَ: فَلَمَّ

قَدْ عَلِمَتْ خَيْبَرُ أَنّيِ مَرْحَبُ

بُ لَحِ بَطَلٌ مُجَرَّ شَاكِي السِّ

بُ إذَِا الْحُرُوبُ أَقْبَلَتْ تَلَهَّ

ي عَامِرٌ، فَقَالَ:  قَالَ: وَبَرَزَ لَهُ عَمِّ

قَدْ عَلِمَتْ خَيْبَرُ أَنّيِ عَامِرٌ

لَحِ بَطَلٌ مُغَامِرٌ شَاكِي السِّ

 قَالَ: فَاخْتَلَفَا ضَرْبَتَيْنِ، فَوَقَعَ سَيْفُ مَرْحَبٍ فيِْ تُرْسِ عَامِرٍ، وَذَهَبَ عَامِرٌ يَسْفُلُ لَهُ، فَرَجَعَ 
مِنْ  نَفَرٌ  فَإِذَا  فَخَرَجْتُ  سَلَمَةُ:  قَالَ  نَفْسُهُ،  فيِهَا  فَكَانَتْ  أَكْحَلَهُ،  فَقَطَعَ  نَفْسِهِ،  عَلَى  سَيْفُهُ 
فَأَتَيْتُ  نَفْسَهُ، قَالَ:  قَتَلَ  بَطَلَ عَمَلُ عَامِرٍ،  يَقُولُونَ:  مَ  عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ  أَصْحَابِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
هِ بَطَلَ عَمَلُ عَامِرٍ؟ قَالَ رَسُوْلُ  مَ وَأَنَا أَبْكِي فَقُلْتُ يَا رَسُولَ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ
هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: »مَنْ قَالَ ذَلكَِ؟« قَالَ: قُلْتُ: نَاسٌ مِنْ أَصْحَابكَِ، قَالَ: »كَذَبَ  هِ صَلَّى اللَّ اللَّ
هُ عَنهُْ، وَهُوَ أَرْمَدُ، فَقَالَ:  تَيْنِ« ثُمَّ أَرْسَلَنيِ إِلَى عَلِيٍّ رَضِيَ اللَّ مَنْ قَالَ ذَلكَِ، بَلْ لَهُ أَجْرُهُ مَرَّ
هُ وَرَسُولُهُ« قَالَ: فَأَتَيْتُ عَلِيًّا رَضِيَ  هَ وَرَسُولَهُ، أَوْ يُحِبُّهُ اللَّ ايَةَ رَجُاً يُحِبُّ اللَّ »لأعُْطيَِنَّ الرَّ
وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  بهِِ  أَتَيْتُ  حَتَّى  أَرْمَدُ،  وَهُوَ  أَقُودُهُ،  بهِِ  فَجِئْتُ  عَنهُْ  هُ  اللَّ

ايَةَ، وَخَرَجَ مَرْحَبٌ فَقَالَ: فَبَسَقَ فيِْ عَيْنيَْهِ فَبَرَأَ. وَأَعْطَاهُ الرَّ

قَدْ عَلِمَتْ خَيْبَرُ أَنّيِ مَرْحَبُ

بُ لَحِ بَطَلٌ مُجَرَّ شَاكِي السِّ

بُ إذَِا الْحُرُوبُ أَقْبَلَتْ تَلَهَّ
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فَقَالَ عَلِي: 

ي حَيْدَرَهْ تْنيِ أُمِّ ذِي سَمَّ أَنَا الَّ

كَلَيْثِ غَابَاتٍ كَرِيهِ الْمَنظَْرَهْ

ندَْرَهْ اعِ كَيْلَ السَّ أُوفيِهِمُ باِلصَّ

 قَالَ: فَضَرَبَ رَأْسَ مَرْحَبٍ فَقَتَلَهُ، ثُمَّ كَانَ الْفَتْحُ عَلَى يَدَيْهِ.
1178 - Dari Iyas bin Salamah113, dia berkata: Ayahku114 pernah bercerita 

padaku, ia berkata: “Kami pernah mendatangi al-Hudaibiyah115 bersama Rasulullah 
a ke Hudaibiyah, pada saat itu kami berjumlah seribu empat ratus orang, dan 
di sumur al-Hudaibiyah ada limapuluh kambing, dan sumur itu tidak mencukupi 
untuk di minum kambing-kambing itu karena sedikit airnya.116 Lalu Rasulullah 
a duduk di dekat sumur untuk berdo’a atau meludahinya. Salamah melanjut-
kan kisahnya: Setelah itu air sumur itu keluar menyembul dengan deras, maka 
kamipun minum air itu dan memberi minum hewan kami, serta mengambil air 
sebagai perbekalan. Kemudian117 Rasulullah a memanggil kami untuk berbai’at 
kepada beliau di bawah pohon.118 Salamah melanjutkan: Aku termasuk rombongan 
pertama yang berbaiat kepada Rasulullah a. Kemudian beliau terus menerima 
pembaiatan dari para sahabat hingga sampai pada rombongan yang berada di 
tengah, Rasulullah a bersabda kepadaku: “Barbaiatlah wahai Salamah!” Salamah 
melanjutkan kisahnya: Aku pun menjawab: “Aku telah berbaiat kepadamu wahai 
Rasulullah pada rombongan pertama.” Beliau bersabda: “Berbaiatlah lagi ikut 
rombongan di tengah!” Salamah melanjutkan: Dan Rasulullah melihat aku tidak 
membawa senjata sama sekali. Salamah melanjutkan: Lalu beliau a memberikan 
qajafah119 atau daraqah kepadaku, kemudian membaiat. Hingga baiat itu sampai 
pada rombongan terakhir beliau kembali bersabda: “Tidakkah engkau berbaiat 
kepadaku wahai Salamah?” Salamah melanjutkan kisahnya: Akupun menjawab: 
“Aku telah berbaiat kepadamu wahai Rasulullah, pada rombongan pertama dan 
rombongan pertengahan.” Beliau bersabda: “Berbaiatlah lagi wahai Salamah!” 

113 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4654
114 Salamah bin al-Akwa g. (Fathul Mun’im)
115 Yaitu Mata air di al-Hudaibiyah. 
116 Al-Minnah 4678
117 Beberapa hari kemudian. Saat Rasulullah mendengar berita tersiar bahwa Utsman bin Affan yang 

dikirim beliau sebagai utusan di bunuh di Mekkah. 
118 Yaitu Baiat ar-Ridwan.
119 Tameng yang terbuat dari kulit, daraqah demikian pula.
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Salamah berkata: Untuk ketiga kalinya aku berbaiat kepada Rasulullah. Lalu beliau 
a bertanya kepadaku: “Wahai Salamah, tameng yang aku berikan kepadamu?” 
Salamah melanjutkan: Aku katakan: “wahai Rasulullah, tadi aku bertemu dengan 
pamanku, Amir, ternyata dia juga tidak mempunyai senjata, lalu aku berikan 
tameng itu kepadanya.” Salamah melanjutkan kisahnya: Lalu Rasulullah a tertawa 
dan bersabda: “Sesungguhnya engkau seperti orang yang awal kali mengucap-
kan ‘Ya Allah berikanlah aku seorang kekasih yang lebih aku cintai daripada 
diriku sendiri’.” Kemudian, kaum Musyrikin mengajak kami berdamai.120 Hingga 
kaum musyrikin mendatangi kaum muslimin dan sebaliknya kaum muslimin 
mendatangi kaum musyrikin, dan kamipun berdamai121. Salamah melanjutkan: 
Dan aku adalah pelayan Thalhah bin Ubaidillah, aku memberi minum kudanya, 
dan membersihkannya, dan merawatnya. Aku makan dari makanan Thalhah. 
Aku tinggalkan keluarga dan hartaku untuk berhijrah di jalan Allah dan Rasul-
Nya. Salamah melanjutkan kisahnya: Ketika kami dengan penduduk Mekkah 
telah berdamai, dan kami saling berbaur, aku mendatangi sebuah pohon, lalu 
aku bersihkan tanah di bagian bawah pohon dari duri. Lalu aku berbaring di 
bawah pohon itu. Salamah melanjutkan: Tiba-tiba datang122 empat orang Musyrikin 
penduduk kota Mekkah, lalu mereka mencela Rasulullah a hingga membuat aku 
marah. Kemudian aku berpindah ke pohon lainnya, dan orang-orang musyrik itu 
menggantungkan senjata mereka, lalu berbaring. Saat mereka berbaring, tiba-tiba 
terdengar teriakan dari dasar lembah: “Hai kaum Muhajirin, Ibnu Zunaim telah 
di bunuh.” Lalu aku cabut pedangku dari sarungnya, kemudian aku mengancam 
keempat orang musyrikin yang tengah tidur tersebut123, lalu aku ambil pedang-
pedang mereka, dan aku jadikan satu dalam genggamanku. Salamah melanjutkan: 
Kemudian aku katakan: “Demi Dzat yang telah memuliakan wajah Muhammad, 
siapa di antara kalian yang berani mengangkat kepalanya, maka akan kutebas 
kepalanya.” Salamah melanjutkan: Kemudian keempat orang kafir Qurasiy terse-
but aku giring menemui Rasulullah a. Salamah melanjutkan: Dan datanglah Amir 
pamanku, menggiring seorang laki-laki dari al-Abalat124 yang bernama Mikraz, 
untuk di ajukan ke hadapan Rasulullah a. Lelaki Quraisy itu menunggangi kuda 
yang diberi pakaian untuk menjaga luka dari senjata, dalam rombongan tujuh 
puluh orang musyrikin. Lalu Rasulullah a memandangi mereka dan bersabda: 
“Biarkanlah mereka, sekalipun mereka yang memulai tindakan jahat125, kami 
memaafkan tindakan jahat mereka yang pertama dan menunggu yang kedua 

120 Dengan cara mereka mengirim utusan dan kami mengirim utusan. (al-Minnah)
121 Yaitu sebelum perjanjian damai di tulis mereka telah berdamai.
122 Di bawah pohonku untuk beristirahat.
123 Untuk aku bawa menemui Rasulullah sebagai tawanan.
124 Salah satu dari suku Quraisy.
125 Dengan membunuh Ibnu Zunaim.
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untuk membalas kejahatan mereka126.” Kemudian Rasulullah a memaafkan 
mereka, maka Allah menurunkan ayat: “Dan Dialah yang menahan tangan mereka 
dari (membinasakan) kamu dan (menahan) tangan kamu dari (membinasakan) mereka di 
tengah kota Mekkah setelah Allah memenangkan kamu atas mereka.” (QS. Al-Fath: 24). 

Salamah melanjutkan kisahnya: Kemudian kami kembali ke kota Madinah. 
Lalu kami singgah di suatu tempat. Antara kami dengan Bani Lahyan saat itu 
hanya dibatasi oleh gunung. Dan mereka adalah orang-orang Musyrik. Kemudian 
Rasulullah a menyatakan akan memohonkan ampunan bagi seseorang yang 
sanggup mendaki gunung tersebut pada malam hari, seorang yang seolah-olah 
pengawas (mata-mata)127 bagi Nabi dan para sahabatnya. Salamah melanjut-
kan kisahnya: Lalu aku mendaki gunung tersebut sebanyak dua atau tiga kali. 
Akhirnya kami tiba di kota Madinah. 

Lalu Rasulullah a mengutus128 pelayannya yang bernama Rabbah untuk 
menggembalakan kendaraan beliau129, dan aku ikut menyertai Rabbah dengan 
menaiki kuda milik Thalhah, yang aku gembalakan130 bersama unta Nabi. Saat pagi 
hari, Abdurrahman Al Fazari menyergap unta Nabi. Dia menggiring seluruh kenda-
raan Nabi itu. Dan membunuh penggembalanya. Salamah melanjutkan kisahnya: 
Lalu aku berkata kepada Rabbah: “wahai Rabbah, bawalah kuda ini dan serah-
kanlah kepada Thalhah bin Ubaidillah, dan beritahukan kepada Rasulullah a 
bahwa orang-orang Musyrikin telah merampas binatang ternak beliau.” Salamah 
melanjutkan: Setelah itu, aku naik ke atas bukit, sambil menghadap kota Madinah, 
aku berteriak tiga kali: Ya Shabahah!131 tiga kali berturut-turut. Kemudian aku 
mengikuti jejak mereka, untuk aku panah mereka, dan aku bersyair: 

Aku adalah putra Al Akwa 

Hari ini adalah hari kebinasaan dan kehinaan

Aku dapat menyusul salah seorang dari mereka, lalu aku bidik anak panah 
ke kendaraannya. Hingga mata anak panah menancap di bahunya. Salamah 
melanjutkan: Aku katakan: ‘Rasakanlah anak panah ini, dan aku adalah putra 
al-Akwa, dan hari ini adalah hari kebinasaan dan kehinaan.” Salamah melanjutkan 
kisahnya: “Demi Allah, aku terus melemparkan anak panah melukai kendaraan 
mereka132. Tiba-tiba salah seorang dari mereka menuju ke arahku. Lalu aku duduk 
di bawah pohon, kemudian aku melepaskan anak panahku dan membunuhnya. 

126 Fathul Mun’im, hal 364, jilid 7
127 Yang menjaga kaum muslimin dari aktivitas penyerangan orang-orang musyrik. (al-Minnah 4678)
128 Ini permulaan perang Dzi Qirdin.
129 Yang dipergunakan untuk kendaraan dan membawa barang-barang berat.
130 Mendatangkan hewan ke tempat air untuk minum lalu menggembalakannya.
131 Kata-kata yang di ucapkan pertanda ada penyerbuan.
132 Agar perjalanan mereka terganggu.
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Hingga sampai di jalan pegunungan yang sempit, mereka terus menempuhnya. 
Akupun langsung memanjat ke atas gunung. Lalu aku melemparkan bebatuan 
ke arah mereka. Salamah melanjutkan: Aku terus melempari bebatuan, hingga 
hewan milik Rasulullah berhasil aku selamatkan dari tangan mereka.133 Akupun 
terus mengikuti mereka, aku hujani mereka dengan anak panah hingga akhirnya 
mereka menjatuhkan lebih dari tiga puluh baju mantel dan anak panah agar lebih 
ringan dan cepat dalam melarikan kendaraannya. Tidaklah mereka memanah 
melainkan aku lemparkan batu-batuan sebagai jejak di jalan-jalan supaya dapat 
diketahui oleh Rasulullah a dan para sahabatnya, Hingga mereka melalui jalan 
sempit yang ada di bukit. Ternyata mereka di temui oleh Fulan bin Badri al-Fazari 
(di tempat itu). Kemudian mereka duduk sambil makan siang, sementara aku 
duduk di atas Ra’sun Qornin134. Lalu al-Farazi bertanya: “Ada apa ini?” Mereka 
menjawab: ‘Kami mengalami kesulitan, demi Allah, kami mengalaminya sejak 
pagi buta, seseorang selalu menghujani anak panah pada kami, sehingga kami 
membuang sebagian besar perbekalan kami.” Lalu al-Fazari berkata: “Hendaklah 
empat orang di antara kalian menghadangnya.” 

Salamah melanjutkan kisahnya: Lalu empat orang naik ke atas bukit meng-
hadapiku. Ketika jarak antara aku dengan mereka sudah semakin dekat, hingga 
memungkinkan mereka mendengar suara aku, maka aku berseru: “Apakah kalian 
mengetahui siapa diriku?” Mereka menjawab: “Tidak, siapa kamu?” Salamah 
melanjutkan kisahnya: Aku menjawab: “Aku adalah Salamah bin al-Akwa, demi 
Allah yang memuliakan wajah Muhammad, tidaklah aku mengejar salah seorang 
dari kalian pasti aku akan mendapatkannya, dan tidaklah salah seorang dari kalian 
mampu mengejar diriku. Salah seorang di antara mereka berkata: “Aku yakin 
demikian135.” Salamah melanjutkan: Lalu mereka kembali, dan tidak lama kemu-
dian, aku melihat beberapa orang sahabat Rasulullah a mengendarai kuda keluar 
dari sela-sela pepohonan. Salamah melanjutkan: “Yang terdepan adalah al-Akhram 
al-Asadi, disusul Abu Qatadah al-A Anshari, lalu Miqdad bin Aswad al-Kindi.” 

Salamah melanjutkan: Lalu aku memegang tali kekang kuda milik akhram. 
Salamah melanjutkan: Maka musuhpun lari tunggang langgang. Aku berkata: 
“wahai Akhram, hati-hatilah terhadap mereka, jangan sampai mereka mengero-
yokmu, hingga datang bala bantuan dari Rasulullah a dan para sahabat yang 
lain.”

Dia menjawab: “wahai Salamah, jika engkau beriman kepada Allah dan Allah 
dan hari Kiamat, dan engkau yakin bahwa surga dan neraka itu adalah benar, 
maka janganlah engkau menghalangi antara diriku dan kematian syahid.” Salamah 
melanjutkan: “Lalu aku membiarkannya maju bertempur, lalu dia bertemu 

133 Dengan menjadikan hewan itu di belakang mereka.
134 Gunung kecil yang terpisah dari gunung besar
135 Karena mereka telah mengalami sejak pagi, mereka terus dikejar oleh Salamah.
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dengan Abdurrahman (al-Fuzari)136 Lalu dia melukai kuda Abdurrahman, namun 
Abdurrahman dapat menikam Akhram hingga dia gugur. Lalu Abdurrahman berge-
gas menaiki kuda milik Akhram. Lalu dia di kejar Abu Qatadah - prajurit penung-
gang kuda Rasulullah a- hingga Abu Qatadah dapat menikam Abdurrahman dan 
membunuhnya, demi Allah yang memuliakan wajah Muhammad a aku terus 
membuntuti musuh dengan berjalan kaki hingga aku tidak melihat di belakangku 
para sahabat Muhammad a dan tidak pula kepulan debu kendaraan mereka 
sedikitpun. Hingga sebelum matahari terbenam, mereka (musuh) menuju lembah 
yang terdapat mata airnya bernama Dzu Qaradin, untuk minum karena mereka 
sangat haus.” Salamah berkata: “Kemudian mereka melihatku berlari membuntuti 
mereka, aku menghalau mereka dari telaga itu sehingga mereka tak bisa meneguk 
setetes air.” Salamah melanjutkan: “Lalu mereka meninggalkan tempat tersebut 
segera memasuki bukit.” Salamah melanjutkan: “Lalu aku mengejar dan berhasil 
menyusul salah seorang dari mereka, lalu aku memanahnya dengan anak panah 
tepat mengenai bahunya.” Salamah melanjutkan: Lalu kukatakan: “Terimalah 
anak panah itu dan aku adalah Ibnu al-Akwa, dan hari ini adalah hari kebinasaan.”

Sang musuh berkata: “Ya tsakilathu ummuhu137, bukankah engkau al-Akwa 
yang terus mengikuti kami semenjak pagi?” Salamah melanjutkan kisahnya: Aku 
menjawab: “Benar, hai musuh Allah, aku adalah al-Akwa yang terus membuntuti-
mu semenjak pagi.” Salamah bin al-Akwa meneruskan: “Musuh meninggalkan 
dua kudanya di tempat yang tinggi.” Salamah melanjutkan: Lalu aku bawa kedu-
anya kepada Rasulullah a.

Salamah melanjutkan: Lalu Amir menyusulku dengan membawa kantong 
kulit berisi susu campuran, dan satunya berisi air, lalu aku wudhu dan minum. 
Lantas aku menemui Rasulullah a saat beliau berada di sumber air yang kuha-
langi musuh meminumnya. Ternyata Rasulullah a telah mengambil unta-unta 
itu dan segala yang kuselamatkan dari orang-orang musyrik, juga tombak dan 
mantel. Dan ternyata Bilal telah menyembelih seekor unta yang aku selamatkan 
dari orang-orang Musyrik, dan dia membakar hati dan daging punuknya untuk 
Rasulullah a.” Salamah melanjutkan: Aku berkata: “wahai Rasulullah, berilah 
aku kebebasan memilih seratus orang dari para sahabatmu, aku akan mengejar 
musuh, hingga tidak ada lagi dari mereka yang menginformasikan posisi kita 
melainkan aku bunuh dia.” 

Salamah melanjutkan kisahnya: “Lalu Rasulullah a tertawa sehingga gigi 
geraham beliau terlihat jelas siang hari itu. Kemudian beliau bersabda: “Wahai 
Salamah, apakah engkau siap dengan apa yang akan kamu lakukan itu?”138 

136 Yang membunuh penggembala hewan milik Rasulullah
137 Musuhnya mendoakan kejelekan pada Salamah, seolah-olah dia berkata: Ibumu akan kehilangan 

dirimu, karena makna tsakil adalah kematian
138 Seandainya aku memberimu seratus orang, apakah engkau akan melakukan seperti yang engkau 



900 Ringkasan Shahih Muslim

aku menjawab: “Ya, demi Dzat yang memuliakan anda.” Selanjutnya beliau 
bersabda: “Sesungguhnya mereka sekarang sedang di jamu di wilayah kekua-
saan Ghathafan.” Salamah melanjutkan: Lalu datanglah seorang dari Ghathafan 
seraya berkata: “Si fulan telah menyembelih unta untuk menjamu mereka, ketika 
mereka menguliti hewan tersebut, tiba-tiba mereka melihat debu mengepul, lalu 
mereka berkata: “Ada serangan!” lalu mereka lari tunggang langgang.” 

Keesokan harinya Rasulullah a bersabda: “Sebaik-baik prajurit penunggang 
kita pada saat ini adalah abu Qatadah, sedangkan sebaik-baik prajurit pejalan 
kaki adalah salamah.” Salamah melanjutkan: lalu Rasulullah a memberikan dua 
batang tombak kepadaku, yaitu; tombak untuk pasukan berkuda dan tombak 
untuk pejalan kaki, dan aku menggabungkan keduanya menjadi satu. 

Kemudian Rasulullah a memboncengku di belakangnya di atas Adzba139 
dalam perjalanan pulang menuju Madinah.” Salamah berkata: “Ketika kami 
berada di perjalanan.” Salamah melanjutkan: Ada seorang sahabat Anshar yang 
jago dalam berjalan. Salamah melanjutkan: Lalu sahabat Anshar itu berkata: 
“Tidakkah ada orang yang mau berlomba lari menuju Madinah? Apakah ada 
yang mau berlomba?” Ia mengulanginya. Salamah melanjutkan: Saat aku mende-
ngar perkataannya, aku berkata: “Tidakkah engkau memuliakan dan menghor-
mati seorang di antara kita?” Dia menjawab: “Tidak, kecuali Rasulullah a.”140 
Salamah melanjutkan: Aku berkata: “wahai Rasulullah, bi abi wa ummi141, ijinkan 
aku melayani tantangan lomba lari laki-laki itu!” Beliau menjawab: “Silahkan 
jika kamu mau.” Salamah melanjutkan kisahnya: Aku katakan: “Ayo mulai.” 
Lalu aku melangkahkan kakiku lalu meloncat. Salamah melanjutkan: Dan aku 
menahan diriku dari berjalan terlalu cepat, tidak terengah-engah,142 kemudian 
aku berjalan mengikuti jejaknya dan aku menahan diriku dari berjalan cepat. 
Lalu aku menambah laju jalanku hingga akhirnya dapat menyusulnya.” Salamah 
melanjutkan kisahnya: “Kemudian aku menepuk di antara pundaknya.” Salamah 
melanjutkan: Aku berkata: “Demi Allah, kamu telah di dahului.”143 Dia menjawab: 

katakan?
139 Nama unta Rasulullah
140 Artinya: Sesungguhnya ucapanku tidak aku tujukan kepada Nabi, saya tahu kedudukanku, 

sesungguhnya ucapanku ini aku tujukan kepada seluruh pasukan.
141 Ayah dan ibu sebagai tebusanmu. Asy-Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad pernah ditanya: 

Pertanyaan: Apakah diperbolehkan perkataan bi abi anta wa ummi kepada ulama. Jawabannya: 
Tidak diperbolehkan mengatakan seperti ini. Ucapan ini hanya boleh dikatakan kepada Rasulullah, 
dan itulah yang dikatakan para sahabat dan generasi setelahnya yang mengatakan fidaahu abi wa 
umi atau fidaaka abi wa ummi, adapun kepada selain Rasulullah saya tidak mengetahui sedikitpun hal 
yang membolehkan hal ini.

142 Membiarkan diriku berjalan seperti biasanya.
143 Kalimat dalam bentuk kata lampau yang maknanya masa yang datang, artinya kelak kamu akan 

di dahului karena aku telah menyusulmu. (al-Minnah)
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“Engkau telah mendahuluiku” Salamah melanjutkan: Maka aku mendahuluinya 
sampai di Madinah.” Salamah melanjutkan kisahnya: “Demi Allah, selang tiga hari 
kemudian kami keluar menuju Khaibar bersama Rasulullah.” Salam melanjutkan: 
“Lalu pamanku Amir bersyair:

Demi Allah, kalau bukan lantaran Allah kita tidak akan mendapatkan petunjuk

Kita juga tidak bersedekah dan tidak shalat

Kami senantiasa membutuhkan karunia-Mu

Maka teguhkanlah kaki-kaki jika kami bertemu (musuh)

Dan turunkanlah ketenangan atas kami

Lalu Rasulullah bertanya: “Siapa ini?” Dia menjawab: “Saya adalah Amir.” 
Nabi bersabda: “Semoga Allah mengampunimu” Salamah melanjutkan: “Tidaklah 
Rasulullah memohonkan ampunan kepada seseorang melainkan dia akan mati 
syahid.” Salamah melanjutkan: “Lalu Umar bin al-Khattab menyeru saat dia berada 
di atas untanya: wahai Nabi, biarkanlah Amir terus berperang bersama kami dan 
bersyair!144 Salamah melanjutkan kisahnya: Saat kami tiba di Khaibar. Salamah 
melanjutkan: Raja mereka yang bernama Marhab keluar menghunus pedangnya 
menampakkan keberaniannya. Dan dia bersyair: 

Khaibar telah tahu, bahwa aku adalah Marhab145

Mempunyai pedang yang kuat dan seorang yang berani dan teruji

Jika peperangan terjadi dengan sengit

Salamah melanjutkan kisahnya: Lalu amir, pamanku menantangnya perang 
tanding dan dia bersyair:

Khaibar mengetahui bahwa aku adalah Amir

Mempunyai pedang yang kuat dan pemberani yang berpetualang

Salamah melanjutkan kisahnya: “Lalu keduanya bertempur, dan pedang 
Marhab mengenai perisai amir, lalu Amir memukukul bagian bawah Marhab 
(lututnya), namun pedangnya mengenai dirinya sendiri hingga terputus urat 
nadinya lalu meninggal.”

Salamah melanjutkan kisahnya: Lalu aku keluar dan ternyata para sahabat 
Nabi berkata: “Batallah amal perbuatan Amir, karena dia bunuh diri.” Salamah 
berkata: “Lalu aku mendatangi Nabi sambil menangis, lalu kutanyakan: Apakah 
amal perbuatan Amir batal?” Nabi bersabda: “Siapa yang mengatakan seperti 
ini?” Salamah melanjutkan kisahnya: Aku katakan: “Para sahabat Engkau.” Nabi 
menjawab: “Tidak benar mereka yang mengatakan demikian, bahkan Amir 

144 Umar memahami ucapan Nabi itu bahwa Amir akan meninggal 
145 Seorang Yahudi
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mendapatkan dua pahala.” lalu Nabi mengutusku untuk menemui Ali bin Abi 
Thalib yang sedang sakit mata, lalu beliau bersabda: “Aku akan memberikan 
bendera ini untuk seseorang yang mencintai Allah dan Rasul-Nya, atau Allah 
dan Rasul-Nya mencintainya.”

Salamah melanjutkan kisahnya: Lalu aku mendatangi Ali yang saat itu sakit 
mata dan menuntunnya, hingga aku dan dia bertemu Rasulullah, lalu Nabi melu-
dahi kedua matanya dan sembuhlah dia. Dan Nabi memberikan padanya bendera.

Setelah itu Marhab keluar dan bersyair: 

Khaibar telah tahu, bahwa aku adalah Marhab

Mempunyai pedang yang kuat dan seorang yang berani dan teruji

Jika peperangan terjadi dengan sengit

Lalu Ali ganti bersyair:

Akulah orang yang dinamakan orang Haidarah146

Seperti singa hutan yang menakutkan

Aku menimbang untuk mereka satu sha dengan timbangan yang banyak147

Salamah melanjutkan: Lalu Ali menebas kepala Mirhab dan membunuhnya, 
dan kemenangan di tangannya.148

17 – BAB: KISAH HUDAIBIYAH DAN PERJANJIAN 
NABI DENGAN QURAISY

مَ مَعَ قُرَيْش هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ة الحُدَيْبيِة وَصَلح النَّبي صَلَّى اللَّ 17-بَاب: قِصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـا أُحْصِرَ النَّبـِيُّ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: لَمَّ 1178 - عَنْ الْبَـرَاءِ بنِ عَـازِبٍ رَضِيَ اللَّ
ـةَ عَلَـى أَنْ يَدْخُلَهَـا فَيُقِيـمَ بهَِـا ثَلَثًـا، وَلَ يَدْخُلَهَا إلَِّ  مَ عِندَْ الْبَيْـتِ، صَالَحَـهُ أَهْلُ مَكَّ وَسَـلَّ
أَحَـدًا  يَمْنـَعَ  وَلَ  أَهْلِهَـا،  مِـنْ  مَعَـهُ  بأَِحَـدٍ  يَخْـرُجَ  وَلَ  وَقِرَابـِهِ،  ـيْفِ  السَّ ـلَحِ،  السِّ بجُِلُبَّـانِ 
هِ  ـرْطَ بَيْنَنـَا، بسِْـمِ اللَّ ـهُ عَنـْهُ: »اكْتُـبْ الشَّ ـنْ كَانَ مَعَـهُ، قَـالَ لعَِلِـيٍّ رَضِـيَ اللَّ يَمْكُـثُ بهَِـا مِمَّ
ـهِ صلى اللـه عَلَيْـهِ وَسَـلَّم« فَقَالَ  ـدٌ رَسُـوْلُ اللَّ حِيـمِ، هَـذَا مَـا قَاضَـى عَلَيْهِ مُحَمَّ حْمَـنِ الرَّ الرَّ

146 Haidarah adalah salah satu dari Nama singa. Saat kelahirannya Ali dinamakan singa, saat itu 
Abu Thalib tidak ada. Setelah tahu akhirnya Abu Thalib menamakannya Ali.

147 Maksudnya: Aku melakukan lebih dari apa yang mereka lakukan, dan akan membunuh lebih 
banyak lagi (musuh) jika mereka telah membunuh seorang muslim maka aku akan membunuh 
lagi lebih banyak.

148 HR Muslim 1807
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هِ!  دُ بْـنُ عَبْـدِ اللَّ ـهِ تَابَعْنـَاكَ، وَلَكِـنْ اكْتُـبْ: مُحَمَّ لَـهُ الْمُشْـرِكُونَ: لَـوْ نَعْلَـمُ أَنَّـكَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ، لَ أَمْحَاهَـا، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ فَأَمَـرَ عَلِيًّـا أَنْ يَمْحَاهَـا، فَقَـالَ عَلِـي: لَ، وَاللَّ
ـهِ« فَأَقَـامَ بهَِـا  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَرِنـِي مَكَانَهَـا« فَـأَرَاهُ مَكَانَهَـا، فَمَحَاهَـا، وَكَتَـبَ »ابْـنُ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ عَنهُْ: هَـذَا آخِرُ يَوْمٍ مِنْ شَـرْطِ  ـا أَنْ كَانَ يَـوْمُ الثَّالـِثِ قَالُوا لعَِلِـيٍّ رَضِيَ اللَّ ـامٍ، فَلَمَّ ثَلَثَةَ أَيَّ

صَاحِبكَِ، فَأْمُرْهُ فَلْيَخْرُجْ، فَأَخْبَرَهُ بذَِلكَِ فَقَالَ: »نَعَمْ« فَخَرَجَ.
1178  - Dari al-Barra bin Azib149 p dia berkata: “Saat Nabi a dilarang melak-

sanakan Haji150, maka penduduk Mekkah mengadakan perjanjian damai yaitu; 
supaya beliau masuk dan bermukim hanya tiga hari, tidak masuk (Mekkah) 
melainkan dengan pedang yang masih diletakkan dalam sarungnya, setiap orang 
dari kaumnya tidak boleh keluar bersama beliau, sebaliknya beliau tidak boleh 
melarang sahabat beliau yang ingin tinggal di Mekkah. Lalu beliau bersabda 
kepada Ali: “Tulislah perjanjian antara kita dengan Bismillahirrahmanirrahim, 
ini adalah keputusan yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah.” Kemudian 
orang-orang Musyrik berkata kepada beliau: “Seandainya kami mengetahui 
bahwa engkau adalah Rasulullah, niscaya kami akan mengikutimu, akan tetapi 
tulislah Muhammad bin Abdullah.” Lalu beliau menyuruh Ali supaya meng-
hapusnya, namun Ali berkata: “Demi Allah, aku tidak akan menghapusnya.” 
Kemudian Rasulullah a bersabda: “Tunjukkan kepadaku tulisannya!” Maka Ali 
menunjukkannya, lalu beliau menghapusnya, dan diganti dengan Ibnu Abdullah. 
Beliau tinggal di Mekkah selama tiga hari151, tatkala hari yang ke tiga, mereka 
(orang-orang Quraisy) berkata kepada Ali: “Ini adalah hari terakhir perjanjian 
yang dibuat oleh saudaramu, maka suruhlah dia keluar (dari Mekkah).” Lantas Ali 
memberitahukan kepada beliau, lalu Nabi bersabda: “Ya” dan beliaupun keluar.” 152

ـا فَتَحْنـَا لَـكَ فَتْحًـا  ـا نَزَلَـتْ: ]إنَِّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: لَمَّ 1179 - عـن أَنَـس بْـن مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
مُبيِناً، ليَِغْفِـرَ لَكَ اللَّهُ[ إلَِـى قَوْلهِِ: ]فَـوْزًا عَظِيمًـا[ مَرْجِعَهُ مِـنْ الْحُدَيْبيَِةِ وَهُـمْ يُخَالطُِهُمْ 
الْحُـزْنُ وَالْكَآبَةُ، وَقَـدْ نَحَـرَ الْهَـدْيَ باِلْحُدَيْبيَِةِ فَقَـالَ: »لَقَـدْ أُنْزِلَتْ عَلَـيَّ آيَةٌ هِيَ أَحَـبُّ إلَِيَّ 

نْيَا جَمِيعًا.« مِنْ الدُّ
1179 - Dari Anas bin Malik153 g dia berkata: Saat turun ayat: [Sesungguhnya 

149 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4607
150 Dalam kisah perjanjian al-Hudaibiyah (al-Minnah 4631)
151 Pada tahun berikutnya
152 HR Muslim 1783, al-Bukhari 3184
153 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 
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kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, supaya Allah memberikan 
ampunan kepadamu terhadap dosamu -hingga firman-Nya- dengan pertolongan yang 
kuat (banyak).] (QS. Al-Fath: 1-3), ketika Nabi pulang dari Hudaibiyyah, dan 
para sahabat diliputi kesedihan dan kegundahan, dan Nabi telah menyembelih 
binatang kurban di Hudaibiyah. Lalu beliau a bersabda: “Sungguh telah turun 
kepadaku suatu ayat yang lebih aku cintai daripada dunia dan isinya.”154 

18 -BAB: PERANG KHAIBAR

18-بَاب: غَزَاة خَيْبَر

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: خَرَجْناَ مَـعَ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 1180 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
عَـامَ وَالثّيَِابَ،  هُ عَلَيْنـَا، فَلَـمْ نَغْنـَمْ ذَهَبًـا وَلَ وَرِقًـا، غَنمِْنـَا الْمَتَـاعَ وَالطَّ إلَِى خَيْبَـرَ، فَفَتَـحَ اللَّ
مَ عَبْدٌ لَـهُ، وَهَبَهُ لَـهُ رَجُلٌ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ثُـمَّ انْطَلَقْناَ إلَِى الْـوَادِي، وَمَـعَ رَسُـولِ اللَّ
ـا نَزَلْنـَا الْوَادِي قَـامَ عَبْدُ رَسُـولِ  بَيْـبِ، فَلَمَّ مِنْ جُـذَامَ، يُدْعَـى رِفَاعَةَ بْـنَ زَيْـدٍ، مِنْ بَنـِي الضُّ
مَ يَحُـلُّ رَحْلَـهُ فَرُمِـيَ بسَِـهْمٍ، فَـكَانَ فيِـهِ حَتْفُـهُ، فَقُلْنـَا: هَنيِئًـا لَهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ
، وَالَّـذِي نَفْـسُ  مَ »كَاَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ، قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهَادَةُ يَـا رَسُـولَ اللَّ الشَّ
ـمْلَةَ لَتَلْتَهِـبُ عَلَيْـهِ نَـارًا، أَخَذَهَـا مِـنْ الْغَناَئـِمِ يَـوْمَ خَيْبَـرَ، لَـمْ تُصِبْهَـا  ـدٍ بيَِـدِهِ، إنَِّ الشَّ مُحَمَّ
ـهِ،  اللَّ يَـا رَسُـولَ  فَقَـالَ:  أَوْ شِـرَاكَيْنِ  بشِِـرَاكٍ  فَجَـاءَ رَجُـلٌ  اسُ،  النَـّ فَفَـزِعَ  قَـالَ  الْمَقَاسِـمُ« 
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »شِـرَاكٌ مِنْ نَـارٍ أَوْ شِـرَاكَانِ  ـهِ صَلَّى اللَّ أَصَبْتُ يَـوْمَ خَيْبَـرَ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ

مِنْ نَارٍ.«
1180 - Dari Abu Hurairah g dia berkata: Kami pernah bepergian bersama 

Nabi a menuju Khaibar, dan Allah memberi kemenangan kepada kami, namun 
kami tidak mendapatkan ghanimah (harta rampasan perang) berupa emas atau 
uang dirham155, yang kami dapatkan adalah harta benda, makanan dan pakaian. 
Kemudian kami menuju sebuah lembah156. Dan Rasulullah a bersama budak 
beliau hadiah seorang dari Judzam yang biasa dipanggil Rifa’ah bin Zaid dari bani 
Ad-Dhubaib . Ketika kami berhenti di lembah itu, budak Rasulullah a berdiri 
untuk melepaskan pelana kendaraan, lalu dia terkena panah. Dan itulah saat 

154 HR Muslim 1786
155 Fathul Mun’im hal 377 jilid 1
156 Yaitu: wadi al-Qura (al-Minnah, 310 )
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kematiannya. Kami pun berkata: “Kebahagiaan baginya, dia mati syahid wahai 
Rasulullah!” Rasulullah a bersabda: ‘Tidak, demi Dzat yang jiwa Muhammad 
ada di tangan-Nya, sungguh kain mantel kecil menyebabkannya dibakar api 
neraka, dia mengambilnya dari ghanimah perang Khaibar, sebagai bagian 
yang belum dibagikan.’ Abu Hurairah melanjutkan: Orang-orang pun terhenyak 
kaget. Lalu datanglah seorang membawa seutas atau dua utas tali sandal seraya 
berkata: “wahai Rasulullah, aku mengambilnya saat perang Khaibar.” Kemudian 
Rasulullah bersabda: “Seutas tali sandal dari api neraka atau dua utas tali sandal 
dari api neraka.”157

19 – BAB: SAHABAT MUHAJIRIN MENGEMBALIKAN PEMBERIAN 
SAHABAT ANSHAR SETELAH KEMENANGAN DALAM PEPERANGAN

19-بَاب: رَد المُهَاجِرِيْنَ عَلىَ الأنَْصَارِ المَنَائحِ بَعْدَ الفَتْحِ عَلَيْهِمْ

ـةَ  مَكَّ مِـنْ  الْمُهَاجِـرُونَ  قَـدِمَ  ـا  لَمَّ قَـالَ:  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  مَالـِكٍ  بْـنِ  أَنَـسِ  عَـنْ   - 1181
الْمَدِينـَةَ، قَدِمُـوا وَلَيْـسَ بأَِيْدِيهِـمْ شَـيْءٌ، وَكَانَ النَْصَـارُ أَهْـلَ الرَْضِ وَالْعَقَارِ، فَقَاسَـمَهُمْ 
النَْصَارُ عَلَـى أَنْ أَعْطَوْهُمْ أَنْصَـافَ ثمَِارِ أَمْوَالهِِـمْ، كُلَّ عَـامٍ، وَيَكْفُونَهُمْ الْعَمَـلَ وَالْمَئُونَةَ، 
ـهِ بْـنِ أَبـِي طَلْحَةَ،  وَكَانَـتْ أُمُّ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ، وَهِـيَ تُدْعَـى أُمَّ سُـلَيْمٍ، وَكَانَـتْ أُمُّ عَبْـدِ اللَّ
مَ عِذَاقًا  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ، وَكَانَـتْ أَعْطَـتْ أُمُّ أَنَسٍ رَسُـولَ اللَّ كَانَ أَخًـا لنََسٍ لمُِّ
مَ أُمَّ أَيْمَـنَ، مَوْلَتَـهُ، أُمَّ أُسَـامَةَ بْـنِ زَيْدٍ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ لَهَـا، فَأَعْطَاهَـا رَسُـوْلُ اللَّ
ـا  مَ لَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ ابْـنُ شِـهَابٍ: فَأَخْبَرَنـِي أَنَـسُ بْـنُ مَالـِكٍ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ
فَرَغَ مِـنْ قِتَالِ أَهْـلِ خَيْبَرَ، وَانْصَـرَفَ إلَِـى الْمَدِينـَةِ، رَدَّ الْمُهَاجِرُونَ إلَِـى النَْصَـارِ مَناَئِحَهُمْ 
ي  مَ إلَِـى أُمِّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ تيِ كَانُـوا مَنحَُوهُمْ مِـنْ ثمَِارِهِـمْ، قَالَ: فَـرَدَّ رَسُـوْلُ اللَّ الَّ
مَ أُمَّ أَيْمَـنَ مَكَانَهُنَّ مِـنْ حَائِطـِهِ، قَالَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ عِذَاقَهَـا، وَأَعْطَـى رَسُـوْلُ اللَّ
هَـا كَانَـتْ  ـهُ عًنهُْـمْ: أَنَّ ابْـنُ شِـهَابٍ: وَكَانَ مِـنْ شَـأْنِ أُمِّ أَيْمَـنَ، أُمِّ أُسَـامَةَ بْـنِ زَيْـدٍ رَضِـيَ اللَّ
هِ  ـا وَلَـدَتْ آمِنةَُ رَسُـولَ اللَّ لِـبِ، وَكَانَتْ مِـنْ الْحَبَشَـةِ، فَلَمَّ هِ بْـنِ عَبْـدِ الْمُطَّ وَصِيفَـةً لعَِبْـدِ اللَّ
مَ بَعْـدَ مَـا تُوُفّـِيَ أَبُـوهُ، فَكَانَـتْ أُمُّ أَيْمَـنَ تَحْضُنـُهُ، حَتَّـى كَبرَِ رَسُـوْلُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَأَعْتَقَهَـا، ثُـمَّ أَنْكَحَهَـا زَيْـدَ بْـنَ حَارِثَـةَ، ثُـمَّ تُوُفّيَِـتْ بَعْـدَ مَـا  ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

157 HR Muslim 115, al-Bukhari 4234, an-Nasai 3827, Abu Daud 2711



906 Ringkasan Shahih Muslim

مَ بخَِمْسَةِ أَشْهُرٍ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ تُوُفّيَِ رَسُوْلُ اللَّ
1181 - Dari Anas bin Malik158 g dia berkata: “Saat kaum Muhajirin tiba 

dari Mekkah ke Madinah, mereka datang dengan tidak membawa sesuatupun, 
sedangkan kaum Anshar memiliki tanah dan pohon kurma. Maka orang-orang 
Anshar membagikan pohon kurma itu159 kepada Sahabat Muhajirin dengan 
syarat mereka memberikan setengah dari hasil panennya setiap tahun. Maka 
orang-orang Muhajirin menjadikan orang-orang Anshar tidak perlu lagi meng-
olah160 lahan kurma dan mengeluarkan biaya untuknya. Dan Ibu Anas bin Malik 
yaitu Ummu Sulaim, juga Ibu dari Abdullah bin Abu Thalhah, dia saudara seibu. 
Ibu Anas memberikan kepada Rasulullah a kebun kurma miliknya, lalu beliau 
memberikannya kepada budak beliau yaitu Ummu Aiman, Ibu Usamah bin Zaid.

Ibnu Syihab berkata: Anas bin Malik memberitahukan kepadaku, bahwa ketika 
Rasulullah a selesai dari memerangi penduduk Khaibar dan pulang ke Madinah, 
kaum Muhajirin mengembalikan manaih (pemberian)161 kaum Anshar yang dahulu 
kaum Anshar memberikan kepada mereka hasil buahnya. 

Anas berkata: Lalu Rasulullah a mengembalikan kepada ibuku kebun kurma-
nya, dan beliau memberikan bagian gantinya kepada Ummu Aiman sebidang 
kebun162 milik beliau.” 

Ibnu Syihab berkata: “Ummu Aiman ibu dari Usamah bin Zaid, dia dulunya pela-
yan milik Abdullah bin Abdul Muththalib (ayah nabi), dan dia berasal dari Habasyah. 
Ketika Aminah (Ibu Nabi) melahirkan Rasulullah a setelah ayahnya wafat, maka 
Ummu Aiman yang merawat beliau hingga beliau a dewasa, kemudian beliau 
memerdekakannya, lalu beliau menikahkannya dengan Zaid bin Haritsah. Lalu 
Ummu Aiman wafat lima bulan setelah meninggalnya Rasulullah a.”163

20 – BAB: PENAKLUKAN KOTA MEKKAH, DAN DI 
MASUKINYA MEKKAH DENGAN PEPERANGAN, DAN 

PEMBERIAN MAAF NABI KEPADA PENDUDUKNYA

ة وَدُخُوْلهَا باِلقِتَال عَنْوَة وَمَنُّه عَلَيْهِمْ 20-بَاب: فيِْ فَتْح مَكَّ

158 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 306
159 Al-Minnah 4603
160 Termasuk mengairinya
161 Manaih adalah Hewan, kebun atau benda yang di ambil manfaatnya seperti susunya, buahnya, 

tanpa memilikinya. Dan yang di maksud di sini adalah pohon kurma.
162 Dari hasil fai (rampasan perang tanpa dilalui dengan peperangan) dimana beliau memperoleh 

bagian khusus.
163 HR Muslim 1771, al-Bukhari 2630
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ـهُ عَنهُْ - قَـالَ: وَفَـدَتْ وُفُودٌ  هِ بْـنِ رَبَاحٍ - عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ 1182 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ عَنـْهُ، وَذَلـِكَ فـِيْ رَمَضَـانَ، فَـكَانَ يَصْنـَعُ بَعْضُنـَا لبَِعْـضٍ الطَّعَـامَ،  إلَِـى مُعَاوِيَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـا يُكْثـِرُ أَنْ يَدْعُوَنَا إلَِـى رَحْلِـهِ فَقُلْـتُ: أَلَ أَصْنعَُ طَعَامًـا فَأَدْعُوَهُـمْ إلَِى  فَكَانَ أَبُـو هُرَيْـرَةَ مِمَّ
عْـوَةُ عِندِْي  ، فَقُلْـتُ: الدَّ رَحْلِـي؟ فَأَمَـرْتُ بطَِعَـامٍ يُصْنـَعُ، ثُـمَّ لَقِيتُ أَبَـا هُرَيْـرَةَ مِـنْ الْعَشِـيِّ
ـهُ عَنـْهُ: أَلَ  يْلَـةَ، فَقَـالَ: سَـبَقْتَنيِ؟ قُلْـتُ: نَعَـمْ، فَدَعَوْتُهُـمْ، فَقَـالَ أَبُـو هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ اللَّ
أَقْبَـلَ  فَقَـالَ:  ـةَ  مَكَّ فَتْـحَ  ذَكَـرَ  ثُـمَّ  مَعْشَـرَ النَْصَـارِ،  يَـا  حَدِيثكُِـمْ؟  مِـنْ  بحَِدِيـثٍ  أُعْلِمُكُـمْ 
إِحْـدَى  عَلَـى  بَيْـرَ  الزُّ فَبَعَـثَ  ـةَ،  مَكَّ قَـدِمَ  حَتَّـى  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ 
ـرِ،  الْحُسَّ عَلَـى  عُبَيْـدَةَ  أَبَـا  وَبَعَـثَ  الخُْـرَى،  الْمُجَنبَِّـةِ  عَلَـى  خَالـِدًا  وَبَعَـثَ  الْمُجَنبَِّتَيْـنِ، 
مَ فـِيْ كَتيِبَةٍ، قَـالَ: فَنظََـرَ فَرَآنيِ،  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ فَأَخَـذُوا بَطْنَ الْـوَادِي، وَرَسُـولُ اللَّ
« زَادَ غَيْرُ  ـهِ، فَقَـالَ: »لَ يَأْتيِنـِي إلَِّ أَنْصَـارِيٌّ فَقَـالَ: »أَبُـو هُرَيْـرَةَ« قُلْتُ: لَبَّيْـكَ يَـا رَسُـولَ اللَّ
لَهَـا  أَوْبَاشًـا  قُرَيْـشٌ  شَـتْ  وَوَبَّ بـِهِ،  فَأَطَافُـوا  قَـالَ:  باِلنَْصَـارِ«  لـِي  »اهْتـِفْ  فَقَـالَ:  شَـيْبَانَ 
ذِي  ا مَعَهُـمْ، وَإنِْ أُصِيبُـوا أَعْطَيْنـَا الَّ مُ هَـؤُلَءِ، فَـإنِْ كَانَ لَهُمْ شَـيْءٌ كُنَـّ وَأَتْبَاعًـا، فَقَالُـوا، نُقَدِّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »تَـرَوْنَ إلَِـى أَوْبَـاشِ قُرَيْـشٍ وَأَتْبَاعِهِمْ«  هِ صَلَّـى اللَّ سُـئِلْناَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
فَـا« قَـالَ: فَانْطَلَقْناَ،  ثُمَّ قَـالَ بيَِدَيْـهِ، إحِْدَاهُمَا عَلَـى الخُْرَى، ثُمَّ قَـالَ: »حَتَّـى تُوَافُونيِ باِلصَّ
هُ إلَِيْناَ شَـيْئًا، قَـالَ: فَجَاءَ أَبُو  ا أَنْ يَقْتُلَ أَحَـدًا إلَِّ قَتَلَهُ، وَمَـا أَحَدٌ مِنهُْـمْ يُوَجِّ فَمَا شَـاءَ أَحَدٌ مِنَـّ
ـهِ، أُبيِحَتْ خَضْـرَاءُ قُرَيْـشٍ، لَ قُرَيْشَ بَعْـدَ الْيَوْمِ، ثُمَّ قَـالَ: »مَنْ  سُـفْيَانَ فَقَالَ: يَا رَسُـولَ اللَّ
جُـلُ فَأَدْرَكَتْهُ  ـا الرَّ دَخَـلَ دَارَ أَبـِي سُـفْيَانَ فَهُـوَ آمِـنٌ« فَقَالَـتْ النَْصَـارُ، بَعْضُهُـمْ لبَِعْـضٍ: أَمَّ
رَغْبَةٌ فيِْ قَرْيَتـِهِ، وَرَأْفَةٌ بعَِشِـيرَتهِِ، قَـالَ أَبُو هُرَيْرَةَ: وَجَـاءَ الْوَحْـيُ، وَكَانَ إذَِا جَـاءَ الْوَحْيُ لَ 
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ يَخْفَـى عَلَيْنـَا، فَـإذَِا جَـاءَ فَلَيْسَ أَحَـدٌ يَرْفَـعُ طَرْفَـهُ إلَِـى رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »يَا  هِ صَلَّـى اللَّ ـا انْقَضَـى الْوَحْيُ قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ حَتَّـى يَنقَْضِـيَ الْوَحْيُ، فَلَمَّ
جُـلُ فَأَدْرَكَتْـهُ رَغْبَةٌ فيِْ  ـا الرَّ ـهِ، قَالَ: »قُلْتُـمْ: أَمَّ مَعْشَـرَ الأنَْصَـارِ« قَالُـوا: لَبَّيْكَ، يَا رَسُـولَ اللَّ
ـهِ  اللَّ إلَِـى  هَاجَـرْتُ  وَرَسُـولُهُ،  ـهِ  اللَّ عَبْـدُ  إنِّـِي   ، »كَاَّ قَـالَ:  ذَاكَ،  كَانَ  قَـدْ  قَالُـوا:  قَرْيَتـِهِ؟« 
هِ، مَا  وَإلَِيْكُـمْ، وَالْمَحْيَـا مَحْيَاكُمْ، وَالْمَمَـاتُ مَمَاتُكُـمْ« فَأَقْبَلُـوا إلَِيْهِ يَبْكُـونَ وَيَقُولُـونَ: وَاللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهِ وَبرَِسُـولهِِ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ نَّ باِللَّ ـذِي قُلْنـَا إلَِّ الضِّ قُلْنـَا الَّ
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اسُ إلَِـى دَارِ أَبـِي سُـفْيَانَ، وَأَغْلَـقَ  قَانكُِـمْ وَيَعْذِرَانكُِـمْ« قَـالَ: فَأَقْبَـلَ النَـّ ـهَ وَرَسُـولَهُ يُصَدِّ اللَّ
مَ حَتَّـى أَقْبَلَ إلَِـى الْحَجَرِ،  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اسُ أَبْوَابَهُـمْ، قَـالَ: وَأَقْبَلَ رَسُـوْلُ اللَّ النَـّ
فَاسْـتَلَمَهُ، ثُمَّ طَـافَ باِلْبَيْتِ، قَـالَ فَأَتَى عَلَـى صَنمٍَ إلَِـى جَنـْبِ الْبَيْتِ كَانُـوا يَعْبُدُونَـهُ، قَالَ: 
ـا أَتَى  مَ قَـوْسٌ، وَهُـوَ آخِـذٌ بسِِـيَةِ الْقَـوْسِ، فَلَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ وَفيِ يَـدِ رَسُـولِ اللَّ
ا فَـرَغَ مِنْ  نمَِ جَعَـلَ يَطْعُنـُهُ فيِْ عَيْنـِهِ وَيَقُـولُ: ]جَـاءَ الْحَقُّ وَزَهَـقَ الْبَاطِـلُ[ فَلَمَّ عَلَـى الصَّ
ـهَ  فَـا فَعَـلَ عَلَيْـهِ، حَتَّـى نَظَـرَ إِلَـى الْبَيْـتِ، وَرَفَـعَ يَدَيْـهِ، فَجَعَـلَ يَحْمَـدُ اللَّ طَوَافـِهِ أَتَـى الصَّ

وَيَدْعُو بمَِا شَاءَ أَنْ يَدْعُوَ. 
1182 - Dari Abdullah bin Rabbah - dari Abu Hurairah164 g- dia165 berkata: 

“Datang rombongan utusan kepada Muawiyah g di bulan Ramadhan. Dan seba-
gian kami membuat makanan untuk sebagian yang lain. Dan Abu Hurairah adalah 
salah seorang yang sering mengundang kami ke tempatnya, lalu aku berkata166: 
“Tidakkah aku membuat makanan lalu aku undang mereka untuk makan-makan 
di rumahku?” Kemudian aku memerintahkan untuk dibuatkan makanan.” Lalu 
aku bertemu Abu Hurairah di sore harinya. Aku katakan: “Undangan makan di 
rumahku di malam ini.” Kemudian Abu Hurairah menjawab: “Engkau mendahu-
luiku (untuk mengundang).” Aku berkata: “Ya, aku mendahuluimu mengundang 
mereka.” Setelah itu, Abu Hurairah berkata: “Maukah aku sampaikan kepada 
kalian suatu hadis mengenai diri kalian? wahai orang-orang Anshar?” kemudian 
dia menceritakan tentang penaklukan kota Mekkah, dia berkata: “Rasulullah a 
berangkat hingga tiba di Mekkah. Beliau mengangkat Zubair mengepalai salah 
satu sayap pasukan, dan Khalid sayap yang lain167, dan beliau mengangkat Abu 
Ubaidah mengepalai pasukan yang tidak mengenakan baju besi. Kemudian 
mereka melalui dalam lembah, sedangkan Rasulullah a dalam rombongan besar 
pasukan lain. 

Abu Hurairah melanjutkan kisahnya: Lalu beliau melihatku dan bersabda: 
“abu hurairah!” Aku menjawab: “Ya, wahai Rasulullah!” Beliau bersabda: 
“Jangan diperbolehkan menemuiku selain orang-orang Anshar.” 

Periwayat hadis selain Syaiban menambahkan lafad: Beliau bersabda: 
“Panggillah orang-orang Anshar menemuiku!” Abu Hurairah melanjutkan: “Para 
sahabat Anshar segera berkumpul mengelilingi beliau, sedangkan orang-orang 
Quraisy menghimpun beberapa pasukan dari berbagai kabilah dan menempatkan 

164 Syarah Shahih Muslim hadis No 4598
165 Yaitu Abdullah bin Rabbah. (Fathul Mun’im jilid 7 hal 255)
166 Pada diriku atau pada keluargaku
167 Khalid sayap kanan, az-Zubair sayap kiri.
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mereka di barisan terdepan. Orang-orang Quraisy berkata: “Kami menempatkan 
mereka di barisan terdepan, jika mereka menang kita akan merasakan keme-
nangan bersama mereka, namun jika mereka kalah, kita telah memberikan sesuatu 
yang kita diminta168.” Rasulullah a bersabda: “Kalian melihat pasukan Quraisy 
dan pengikut-pengikut mereka yang berkumpul?” kemudian beliau berisya-
rat dengan kedua tangannya, yang satu di atas yang lain169, kemudian beliau 
bersabda: “Kalian akan menjumpaiku di Shafa.”170 

Abu Hurairah melanjutkan kisahnya: “Kami terus berjalan, dan tidaklah 
seorang pun di antara kami yang dihadang pasukan musyrikin, melainkan ia 
pasti membunuhnya. Dan tidak ada satupun dari mereka yang menghadang 
atau mencela.”

Abu Hurairah melanjutkan: Kemudian Abu Sufyan datang dan berkata: “wahai 
Rasulullah, apakah masyarakat Quraisy akan dibantai, jika demikian tidak akan 
ada lagi orang-orang Quraisy sesudah ini.”

Lalu beliau a bersabda: “Siapa yang masuk rumah abu Sufyan, maka dia 
aman.” Maka orang-orang Anshar berkata sesama mereka: “Dia telah dipengaruhi 
kecintaan kepada kampung halamannya, dan timbul rasa kasih terhadap sanak 
familinya.”171 

Abu Hurairah melanjutkan kisahnya: “Dan turunlah wahyu. Jika wahyu turun 
hal itu tidak tersembunyi bagi kami (kami mengenalinya). Dan jika wahyu turun 
tidak seorang pun dari kami yang memandang Rasulullah a hingga wahyu 
selesai turun. 

Setelah selesai wahyu diturunkan, Rasulullah a bersabda: “Wahai kaum 
Anshar!” Mereka menjawab: “Kami datang wahai Rasulullah?” Beliau bersabda: 
“Kalian telah mengatakan “Dia telah dipengaruhi kecintaan kepada kampung 
halamannya, dan timbul rasa kasih terhadap sanak familinya.” Mereka menja-
wab: “Benar, demikian.” Beliau bersabda: “Tidak demikian halnya, sesungguh-
nya aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Aku telah berhijrah kepada Allah 

168 Dengan pertimbangan jika mereka menang maka Quraisy akan ikut mendapatkan manfaatnya, 
dan jika kalah maka pasukan dari berbagai kabilah itu yang mendapatkannya sedangkan Quraisy 
yang berada di belakang selamat. (Fathul Mun’im)

169 Beliau memberikan isyarat pembunuhan, beliau letakkan tangan kiri beliau di bawah tangan 
kanan beliau, lalu beliau gerakkan tangan kanannya seolah-olah menyembelih. Lalu beliau tegas-
kan lagi isyarat beliau dengan ucapan:”Tempat kalian melakukannya adalah di Shafa)

170 Nabi mengatakan hal ini kepada Khalid bin al-Walid dan pasukan yang bersamanya, yang menuju 
Mekkah melalui bawah lembah. Sedangkan Rasulullah dan pasukan yang bersama beliau melin-
tasi atas lembah.

171 Saat para sahabat Anshar melihat rasa iba Nabi kepada penduduk Mekkah dan beliau tidak 
membunuh mereka, maka para sahabat Anshar mengira bahwa Nabi akan kembali bermukim 
di kota Mekkah dan akan pergi dari sisi mereka. Maka hal ini suatu yang berat bagi mereka, dan 
merekapun mengatakan apa yang mereka katakan.
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dan kepada kalian, tempat kehidupanku adalah tempat kehidupan kalian, dan 
tempat kematianku adalah tempat kematian kalian.” 

Lalu mereka datang menghampiri beliau sambil menagis dan berkata: “Demi 
Allah, kami tidak mengatakan seperti itu melainkan karena kami sangat mencintai 
Allah dan Rasul-Nya172.” Kemudian Rasulullah a bersabda: “Sesungguhnya 
Allah dan Rasul-Nya membenarkan pengakuan dan memaafkan kalian.” 

Abu Hurairah melanjutkan: Kemudian penduduk Mekkah menuju rumah Abu 
Sufyan, dan mereka menutup pintu-pintu rumah. Abu Hurairah melanjutkan: Dan 
Rasulullah a terus berjalan hingga di Hajar Aswad (Ka’bah) dan menyentuh-
nya173, setelah itu beliau thawaf mengelilingi Ka’bah. Abu Hurairah melanjutkan: 
“Lalu Beliau mendatangi patung yang terletak di sisi Ka’bah yang mana orang-
orang musyrik menyembahnya.

Abu Hurairah melanjutkan: Dan ditangan Rasulullah ada anak panah, lalu 
beliau mengambil mata anak panahnya. Saat beliau mendatangi patung itu, beliau 
tusuk matanya dan beliau bersabda: “Telah datang kebenaran, dan lenyaplah 
kebatilan.” Setelah thawaf, beliau menuju bukit shafa dan naik ke puncaknya. 
hingga beliau memandang ke Ka’bah, kemudian mengangkat kedua tangannya, 
beliau memuji Allah dan berdo’a sekehendak beliau.”174

21 – BAB: MENGELUARKAN PATUNG DARI DALAM KA’BAH

21-بَاب: إخِْرَاج الأصَْناَم مِنْ حَوْلِ الكَعْبَة

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: دَخَـلَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ ـهِ بْـنِ مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ 1183 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـةَ، وَحَـوْلَ الْكَعْبَـةِ ثَـلَثُ مِائَـةٍ وَسِـتُّونَ نُصُبًـا، فَجَعَـلَ يَطْعُنهَُـا بعُِـودٍ كَانَ بيَِـدِهِ  مَ مَكَّ وَسَـلَّ
وَيَقُـولُ: ]جَـاءَ الْحَـقُّ وَزَهَـقَ الْبَاطِـلُ إنَِّ الْبَاطِـلَ كَانَ زَهُوقًـا[ ]جَـاءَ الْحَـقُّ وَمَـا يُبْـدِئُ 

الْبَاطِلُ وَمَا يُعِيدُ[ زَادَ ابْنُ أَبيِ عُمَرَ: يَوْمَ الْفَتْحِ.
1183 - Dari Abdullah bin Mas’ud g dia berkata: Nabi a masuk Mekkah, 

saat itu di sekitar Ka’bah terdapat tiga ratus enam puluh patung. Lalu beliau 
memukul patung dengan kayu sambil membaca: “Telah datang kebenaran dan 
lenyaplah kebatilan, sesungguhnya kebatilan pasti lenyap…)” (QS Al Israa: 
81) “(Kebenaran telah datang dan yang batil itu tidak akan memulai dan tidak 

172 Kecintaan padamu, kami tidak ingin berpisah darimu, dan selain kami (Anshar) mengganti kami 
hidup bersamamu.

173 Bisa jadi menciumnya atau menyentuh dengan tangannya.
174 HR Muslim 1780, Abu Daud 3021
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(pula) akan mengulangi)”(QS Sabaa: 49). Ibnu Abu Umar menambahkan: Pada 
hari penaklukan Kota Mekkah.175 

22 – BAB: SETELAH PENAKLUKAN MEKKAH ORANG 
QURaISy TIDAK AKAN TERBUNUH ShOBRON176

22-بَاب: لَ يُقتَل قُرَشِيّ صَبْرًا بَعْدَ الفَتْح

ـهُ عَنـْهُ، قَـالَ: سَـمِعْتُ النَّبـِيَّ صَلَّى  ـهِ بْـن مُطِيعٍ، عَـنْ أَبيِـهِ رَضِـيَ اللَّ 1184 - عـن عَبْـد اللَّ
ـةَ »لَ يُقْتَـلُ قُرَشِـيٌّ صَبْـرًا بَعْـدَ هَـذَا الْيَـوْمِ، إلَِـى يَوْمِ  مَ يَقُـوْلُ، يَـوْمَ فَتْـحِ مَكَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ

الْقِيَامَةِ.«
1184 - Dari Abdullah bin Muthi177’ dari ayahnya dia berkata: Aku mendengar 

Nabi a bersabda saat hari penaklukan kota Mekkah: “Orang-orang Quraisy 
tidak akan dibunuh shobron, setelah hari (penaklukan Mekkah) ini hingga 
hari kiamat.”178 

23 – BAB: BERBAIAT UNTUK ISLAM DAN BERJIHAD SERTA 
BERAMAL BAIK SETELAH PENAKLUKAN MEKKAH

23-بَاب: المُبَايَعَة بَعْدَ الفَتْح عَلىَ الِإسْاَم وَالجِهَاد وَالخَيْر

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: جِئْـتُ بأَِخِـي، أَبـِي مَعْبَـدٍ إِلَـى  1185 - عَـنْ مُجَاشِـع بْـن مَسْـعُودٍ رَضِـيَ اللَّ
هِ بَايِعْـهُ عَلَـى الْهِجْرَةِ،  مَ بَعْـدَ الْفَتْحِ فَقُلْـتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
الِإسْـاَمِ  »عَلَـى  قَـالَ:  تُبَايِعُـهُ؟  شَـيْءٍ  فَبـِأَيِّ  قُلْـتُ:  بأَِهْلهَِـا«  الْهِجْـرَةُ  مَضَـتْ  »قَـدْ  قَـالَ: 
فَقَـالَ:  مُجَاشِـعٍ،  بقَِـوْلِ  فَأَخْبَرْتُـهُ  مَعْبَـدٍ  أَبَـا  فَلَقِيـتُ  عُثْمَـانَ:  أَبُـو  قَـالَ  وَالْخَيْـرِ«  وَالْجِهَـادِ 

صَدَقَ.
1185 - Dari Mujasyi’ bin Masy’ud g dia berkata: “Aku datang bersama 

saudaraku Abu Ma’bad, menemui Rasulullah a setelah penaklukan Mekkah. Lalu 
aku berkata: “wahai Rasulullah! Bai’atlah dia untuk hijrah!” Beliau menjawab: 

175 HR Muslim 1781, al-Bukhari 4287, at-Tirmidzi 3138
176 Makna terbunuh shobron: Tawanan tidak diberi makan dan minum hingga mati, atau di ikat kedua 

tangannya di belakang lalu dibunuh.
177 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4603 
178 HR Muslim 1782
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“Hijrah telah terjadi dengan orang-orangnya.”179 Aku bertanya: “Lalu atas apa 
Engkau akan membaiatnya?” Beliau menjawab: “Atas Islam, berjihad, dan 
berbuat kebaikan.” Abu Utsman (Periwayat hadis) berkata: Lalu aku menemui 
Abu Ma’bad dan memberitahukan kepadanya apa yang dikatakan Mujasyi’. 
Kemudian ia berkata: “Dia benar.”180 

24 – BAB: TIDAK ADA LAGI HIJRAH SETELAH PENAKLUKAN 
MEKKAH, AKAN TETAPI YANG ADA ADALAH JIHAD DAN NIAT

24-بَاب: لَ هِجْرَة بَعْد الفَتْح وَلَكنِ جِهَاد وَنيَِّة

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: سُـئِلَ رَسُـوْلُ اللَّ 1186 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
عَنِ الْهِجْرَةِ؟ فَقَالَ: »لَ هِجْرَةَ بَعْدَ الْفَتْحِ، وَلَكنِْ جِهَادٌ وَنيَِّةٌ، وَإذَِا اسْتُنْفِرْتُمْ فَانْفِرُوا.«

1186 - Dari Aisyah181 i dia berkata: Rasulullah a pernah ditanya tentang 
hijrah, beliau a menjawab: “Tidak ada hijrah setelah penaklukkan Mekkah182, 
namun yang ada hanyalah jihad dan niat.183 Dan apabila kalian diminta184 untuk 
pergi berperang, maka pergilah kalian ke medan perang.”185

25 -BAB: PERINTAH BERAMAL KEBAIKAN BAGI 
ORANG YANG KESULITAN BERHIJRAH

ت عَلَيْهِ الهِجْرَة 25-بَاب: الأمَْر بعَِمَل الخَيْر مَنِ اشْتَدَّ

ـهِ صَلَّـى  ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ أَعْرَابيًِّـا سَـأَلَ رَسُـولَ اللَّ 1187 - عـن أَبـي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِـيَ اللَّ
مَ عَـنِ الْهِجْـرَةِ؟ فَقَـالَ: »وَيْحَـكَ إنَِّ شَـأْنَ الْهِجْـرَةِ لَشَـدِيدٌ فَهَـلْ لَـكَ مِـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ
وَرَاءِ  مِـنْ  »فَاعْمَـلْ  قَـالَ:  نَعَـمْ،  قَـالَ:  تُؤْتـِي صَدَقَتَهَـا؟«  »فَهَـلْ  قَـالَ:  نَعَـمْ،  قَـالَ:  إبِـِلٍ؟« 

179 Hijrah telah terjadi dengan orang-orang yang telah diberi petunjuk Allah untuk dapat melakukan 
hijrah sebelum penaklukan kota Mekkah

180 HR Muslim 1863, al-Bukhari 4308
181 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4808
182 Tidak hijrah lagi dari kota Mekkah ke luar kota lainnya, karena Mekkah telah menjadi negeri 

Islam.
183 Maknanya: Mendapatkan kebaikan dengan amalan hijrah telah terputus dengan ditaklukkannya 

kota Mekkah, akan tetapi kebaikan dapat di peroleh dengan amalan jihad dan niat yang baik.
184 Diminta oleh imam/kepala negara untuk berperang maka berangkatlah.
185 HR Muslim 1864, al-Bukhari 2825, at-Tirmidzi 1590, an-Nasai 4171
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هَ لَنْ يَترَِكَ مِنْ عَمَلكَِ شَيْئًا.« الْبحَِارِ، فَإنَِّ اللَّ
1187 - Dari Abu Sa’id Al Khudri186 g dia berkata: Seorang arab badui berta-

nya kepada Rasulullah a mengenai hijrah. Beliau a menjawab: “Wailak187! 
Sesungguhnya perkara hijrah itu sangat berat188. Apakah engkau memiliki 
unta?” Orang itu menjawab: “Ya.” Beliau bertanya kembali: “Apakah kamu telah 
membayar zakatnya?” dia menjawab: “Ya”, Beliau bersabda: “Jika demikian 
maka beramallah di negerimu, sesungguhnya Allah tidak akan mengurangi189 
pahala amalmu sedikitpun juga.” 190

26 – BAB: SAHABAT YANG DIIZINKAN KEMBALI 
KE DESA SETELAH HIJRAH KE MADINAH

26-بَاب: مَنْ أُذِن لَهُ فيِْ البَدُو بَعْدَ الهِجْرَة

ـاجِ فَقَالَ: »يَـا ابْنَ  ـهُ دَخَـلَ عَلَـى الْحَجَّ ـهُ عَنهُْ أَنَّ 1188 - عَنْ سَـلَمَةَ بْـنِ الكَْـوَعِ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ بْـتَ؟« قَـالَ: »لَ، وَلَكِنْ رَسُـوْلُ اللَّ الكَْـوَعِ ارْتَدَدْتَ عَلَـى عَقِبَيْـكَ؟ تَعَرَّ

مَ أَذِنَ ليِ فيِْ الْبَدْوِ.« وَسَلَّ
1188 - Dari Salamah bin al-Akwa g bahwasanya dia pernah menemui 

al-Hajjaj191, lalu al-Hajjaj bertanya: “wahai Ibnu al-Akwa, apakah engkau murtad?”192 
Engkau menjadi seorang Arab Baduwi?” Dia menjawab: “Tidak, akan tetapi 
Rasulullah a mengizinkanku tinggal di desa.”193

186 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4809
187 Kalimat yang menunjukkan tarahhum atau tawajju’ (Kasihan engkau ini)
188 Berat bagi jiwa untuk meninggalkan negerinya, orang-orang yang dicintainya,hartanya dll
189 Irsyad as-Saari Syarah Shahih al-Bukhari 3923
190 HR Muslim 1865, al-Bukhari 3923, an-Nasai 4164, Abu Daud 2477
191 Saat al-Hajjaj bin Yusuf ats-Tsaqofi, menjabat sebagai penguasa al-Hijaz setelah terbunuhnya 

Abdullah bin az-Zubair tahun 74 H.
192 Maksudnya: Engkau kembali dari berhijrah yang engkau lakukan untuk mengharap pahala Allah 

dengan meninggalkan kota Madinah, sehingga bisa dihukum bunuh. Karena seseorang yang 
kembali dari hijrah menuju suatu tempat tanpa ada uzur,mereka menganggapnya seperti orang 
yang murtad.

Di antara ulama ada yang mengatakan: “Ini adalah ucapan kasar al-Hajjaj, dimana dia berkata 
kepada seorang sahabat Nabi sebelum mencari kejelasan uzurnya.” Dan yang lainnya mengatakan: 
“”al-Hajjaj ingin membunuh Salamah, maka ia mengatakan alasan pembunuhannya.”

193 HR Muslim 1862, al-Bukhari 7087, an-Nasai 4186
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27 – BAB: PERANG HUNAIN194

27 - بَاب: غَزْوَة حُنَيْن

لِـبِ قَـالَ: قَـالَ عَبَّـاسٌ: شَـهِدْتُ مَعَ رَسُـولِ  1189 - عـن كَثيِـر بْـن عَبَّـاسِ بْـنِ عَبْـدِ الْمُطَّ
مَ يَـوْمَ حُنيَْـنٍ، فَلَزِمْـتُ أَنَـا وَأَبُـو سُـفْيَانَ بْـنُ الْحَـارِثِ بْـنِ عَبْـدِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ مَ فَلَـمْ نُفَارِقْـهُ، وَرَسُـولُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ لِـبِ رَسُـولَ اللَّ الْمُطَّ
ـا الْتَقَى الْمُسْـلِمُونَ  ، فَلَمَّ مَ عَلَى بَغْلَةٍ لَـهُ، بَيْضَـاءَ، أَهْدَاهَا لَـهُ فَرْوَةُ بْـنُ نُفَاثَـةَ الْجُذَامِيُّ وَسَـلَّ
مَ يَرْكُـضُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـى الْمُسْـلِمُونَ مُدْبرِِيـنَ، فَطَفِـقَ رَسُـوْلُ اللَّ ـارُ، وَلَّ وَالْكُفَّ
مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ارِ، قَـالَ عَبَّـاسٌ: وَأَنَا آخِـذٌ بلِِجَامِ بَغْلَـةِ رَسُـولِ اللَّ بَغْلَتَـهُ قِبَـلَ الْكُفَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ،  ـهِ صَلَّى اللَّ هَـا إرَِادَةَ أَنْ لَ تُسْـرِعَ، وَأَبُـو سُـفْيَانَ آخِـذٌ بـِرِكَابِ رَسُـولِ اللَّ أَكُفُّ
ـمُرَةِ« فَقَـالَ  نَـادِ أَصْحَـابَ السَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَيْ عَبَّـاسُ،  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هِ  ـمُرَةِ؟ قَـالَ: فَوَاللَّ عَبَّـاسٌ - وَكَانَ رَجُلً صَيِّتًـا - فَقُلْـتُ بأَِعْلَى صَوْتـِي: أَيْنَ أَصْحَابُ السَّ
لَـكَأَنَّ عَطْفَتَهُـمْ، حِيـنَ سَـمِعُوا صَوْتـِي، عَطْفَـةُ الْبَقَـرِ عَلَـى أَوْلَدِهَـا، فَقَالُـوا: يَـا لَبَّيْـكَ، يَـا 
عْـوَةُ فـِيْ النَْصَـارِ يَقُولُـونَ: يَـا مَعْشَـرَ النَْصَـارِ، يَـا  ـارَ، وَالدَّ لَبَّيْـكَ، قَـالَ: فَاقْتَتَلُـوا وَالْكُفَّ
عْـوَةُ عَلَى بَنـِي الْحَارِثِ بْـنِ الْخَـزْرَجِ، فَقَالُـوا: يَا بَنيِ  مَعْشَـرَ النَْصَارِ، قَـالَ ثُمَّ قُصِـرَتْ الدَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ الْحَـارِثِ بْـنِ الْخَـزْرَجِ، يَا بَنـِي الْحَـارِثِ بْـنِ الْخَـزْرَجِ، فَنظََـرَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ وَهُـوَ عَلَـى بَغْلَتـِهِ، كَالْمُتَطَـاوِلِ عَلَيْهَـا، إلَِـى قِتَالهِِـمْ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »هَـذَا حِيـنَ حَمِـيَ الْوَطيِـسُ« قَـالَ: ثُـمَّ أَخَـذَ رَسُـوْلُ اللَّ
قَـالَ:  ـدٍ«  مُحَمَّ وَرَبِّ  »انْهَزَمُـوا،  قَـالَ:  ثُـمَّ  ـارِ،  الْكُفَّ وُجُـوهَ  بهِِـنَّ  فَرَمَـى  حَصَيَـاتٍ  وَسَـلَّمَ 
رَمَاهُـمْ  أَنْ  إِلَّ  هُـوَ  مَـا  ـهِ  فَوَاللَّ قَـالَ:  أَرَى،  فيِمَـا  هَيْئَتـِهِ  عَلَـى  الْقِتَـالُ  فَـإِذَا  أَنْظُـرُ  فَذَهَبْـتُ 

هُمْ كَلِيلً وَأَمْرَهُمْ مُدْبرًِا. بحَِصَيَاتهِِ، فَمَا زِلْتُ أَرَى حَدَّ
1189 – Dari Katsir bin Abbas bin Abdul Mutthalib195 dia berkata: Abbas 

menceritakan: Aku pernah ikut perang Hunain bersama Rasulullah a maka aku 

194 Sebuah lembah di sisi Dzil Majaz, dekat dari Arafah, ke arah Taif dari Mekkah sekitar 26 Km ke 
arah timur.

195 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4588



915Kitab Hijrah dan peperangan

dan Abu Sufyan bin Harits bin Abdul Mutthalib selalu mendampingi Rasulullah 
a dan tidak pernah berpisah dengan beliau. Dan Rasulullah a mengendarai 
bighal196 putih miliknya, hadiah dari Farwah bin Nufatsah al-Judzami. Saat bertempur 
melawan tentara Kafir, kaum Muslimin lari dari medan perang. Lalu Rasulullah 
a memacu bighalnya197 ke arah pasukan orang-orang kafir. Abbas melanjutkan 
kisahnya: Dan aku memegangi tali kekang bighal beliau, menahannya agar tidak 
berlari kencang. Sedangkan Abu Sufyan memegangi pula pelana Rasulullah a, 
lalu Rasulullah a bersabda: “Wahai Abbas, panggillah mereka yang pernah 
baiat di Samurah!”198 Lalu Abbas berkata - dan dia seorang yang memiliki suara 
yang keras -: Lalu aku panggil mereka dengan suaraku yang keras: “Dimanakah 
para sahabat yang pernah berbaiat di Samurah!” Abbas melanjutkan kisahnya: 
Demi Allah, seakan-akan kembalinya mereka, setelah mendengar panggilanku, 
seperti kembalinya induk sapi kepada anak-anaknya.199 Mereka berkata: “Ya, kami 
datang, kami datang.” Abbas melanjutkan: Merekapun berperang melawan kaum 
kafir. Kemudian panggilan tertuju kepada kaum Anshar, mereka memanggil: 
“wahai kaum Anshar, wahai kaum Anshar!” Abbas melanjutkan: Kemudian 
seruan ditujukan kepada Bani al-Harits bin al-Khazraj, mereka memanggil: “wahai 
Bani al-Harits bin al-Khazraj, wahai Bani al-Harits bin al-Khazraj!” Kemudian 
Rasulullah a melihat jalannya pertempuran dari atas bighal beliau, dengan 
menaikkan kepalanya/melongok lebih dari biasanya. Lalu beliau a bersabda: 
“Beginilah, ketika pertempuran berlangsung sengit.” Abbas melanjutkan: Lalu 
Rasulullah a mengambil beberapa butir kerikil dan melemparkannya ke arah 
wajah orang-orang kafir sambil bersabda: “Mereka pasti kalah, Demi Rabb 
Muhammad!”200 Abbas berkata: Lalu aku pergi menyaksikan pertempuran, dan 
ternyata pertempuran amat sengit. Ibnu Abbas melanjutkan: Demi Allah, tidaklah 
orang-orang kafir itu kalah melainkan karena Nabi melempari mereka dengan 
kerikil-kerikil, dan aku melihat kekuatan mereka melemah dan keadaan mereka 
semakin hina.”201

يْتُـمْ يَـوْمَ حُنيَْنٍ؟ يَا  1190 - عَـنْ أَبيِ إسِْـحَقَ، قَالَ: جَـاءَ رَجُلٌ إلَِـى الْبَـرَاءِ فَقَـالَ: أَكُنتُْمْ وَلَّ

196 Peranakan kuda dan keledai
197 Dengan memukulkan kakinya ke tubuh bighal agar berlari kencang. Ini menunjukkan keberanian 

beliau.
198 Sebuah pohon, yang para sahabat Nabi berjanji setia di bawahnya dalam baiat yang dikenal 

dengan baiat ar-Ridwan.
199 Para ulama mengatakan: Ini menunjukkan larinya sebagian sahabat dari pertempuran tidaklah 

jauh dari medan tempur.
200 Ini adalah dua mukjizat Nabi, yaitu mengalahkan musuh dengan melempar batu kerikil, serta 

kabar dari beliau bahwa mereka pasti kalah.
201 HR Muslim 1775
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هُ انْطَلَقَ  ـى، وَلَكِنَـّ مَ مَـا وَلَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ أَبَـا عُمَـارَةَ؟ فَقَـالَ: أَشْـهَدُ عَلَـى نَبـِيِّ اللَّ
ـرٌ إلَِـى هَـذَا الْحَـيِّ مِـنْ هَـوَازِنَ، وَهُـمْ قَـوْمٌ رُمَـاةٌ، فَرَمَوْهُمْ برِِشْـقٍ  اسِ وَحُسَّ ـاءُ مِنْ النَـّ أَخِفَّ
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هَا رِجْـلٌ مِنْ جَـرَادٍ، فَانْكَشَـفُوا، فَأَقْبَـلَ الْقَوْمُ إلَِى رَسُـولِ اللَّ مِـنْ نَبْلٍ،كَأَنَّ
مَ وَأَبُـو سُـفْيَانَ بْـنُ الْحَـارِثِ يَقُـودُ بـِهِ بَغْلَتَـهُ، فَنـَزَلَ، وَدَعَـا، وَاسْـتَنصَْرَ، وَهُـوَ يَقُـوْلُ:  وَسَـلَّ
هِ  ا، وَاللَّ لْ نَصْـرَكَ«، قَـالَ الْبَـرَاءُ: كُنَـّ هُـمَّ نَـزِّ »أَنَـا النَّبـِيُّ لَ كَـذِبْ أَنَا ابْـنُ عَبْـدِ الْمُطَّلـِبْ« »اللَّ
ـهُ  ا لَلَّـذِي يُحَـاذِي بـِهِ، يَعْنـِي النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ ـجَاعَ مِنَـّ إِذَا احْمَـرَّ الْبَـأْسُ نَتَّقِـي بـِهِ، وَإِنَّ الشُّ

مَ. عَلَيْهِ وَسَلَّ
1190 - Dari Abu Ishaq202 dia berkata: Seseorang datang menemui al-Barra 

lalu bertanya: “Apakah kalian lari dari medan peperangan Hunain? wahai Abu 
Umarah?”203 Lalu dia menjawab: “Aku bersaksi atas Nabi Allah, beliau tidak-
lah lari204, akan tetapi orang-orang tergesa-gesa tanpa membawa persenjataan 
pertahanan205 menuju perkampungan Bani Hawazin, padahal Bani Hawazin 
mahir dalam memanah, lalu mereka menghujani muslimin dengan anak panah, 
seakan-akan anak-anak panah itu sekumpulan belalang. Sehingga kaum Muslimin 
bercerai berai, lalu musuh menuju Rasulullah a, sedangkan Abu Sufyan menuntun 
bighal206 beliau. Kemudian beliau turun dan berdo’a memohon pertolongan Allah, 
beliau bersabda: 

“Aku adalah Nabi tidak berdusta  aku putra Abdul Mutthalib 

Ya Allah…turunkanlah pertolongan-Mu.” 

Al-Barra berkata: “Dahulu kami, demi Allah, jika perang berlangsung sangat 
sengit, kami berlindung di belakang Nabi, dan orang yang paling pemberani di 
kalangan kami pun, berada berlindung di belakangnya, yaitu Nabi a.”207

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: غَزَوْنَـا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ 1191 - عَـنْ سَـلَمَةَ بْـنِ الكَْـوَعِ رَضِـيَ اللَّ
مِـنْ  رَجُـلٌ  فَاسْـتَقْبَلَنيِ  ثَنيَِّـةً،  فَأَعْلُـو  مْـتُ،  تَقَدَّ الْعَـدُوَّ  وَاجَهْنـَا  ـا  فَلَمَّ حُنيَْنـًا،  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ 
، فَأَرْمِيهِ بسَِـهْمٍ فَتَـوَارَى عَنيِّ، فَمَـا دَرَيْتُ مَـا صَنعََ، وَنَظَـرْتُ إلَِـى الْقَوْمِ فَـإذَِا هُمْ قَدْ  الْعَـدُوِّ

202 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4591
203 Nama julukan al-Barra
204 Dia menjelaskan Nabi tidak lari dari medan perang. Yang lari adalah mereka yang baru masuk 

Islam. Adapun sahabat yang kokoh keimanannya tidaklah lari. 
205 Seperti perisai. (al-Minnah 4618)
206 Kendaraan Nabi, hewan peranakan dari perkawinan kuda dan keledai.
207 HR Muslim 1776
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ـى صَحَابَةُ  مَ فَوَلَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ طَلَعُـوا مِنْ ثَنيَِّـةٍ أُخْـرَى، فَالْتَقَوْا هُـمْ وَصَحَابَةُ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ، وَأَرْجِـعُ مُنهَْزِمًـا، وَعَلَـيَّ بُرْدَتَـانِ، مُتَّـزِرًا بإِحِْدَاهُمَـا، مُرْتَدِيًا  النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ
ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ باِلخُْـرَى فَاسْـتَطْلَقَ إِزَارِي، فَجَمَعْتُهُمَـا جَمِيعًـا، وَمَـرَرْتُ عَلَـى رَسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهْبَاءِ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ مُنهَْزِمًـا وَهُوَ عَلَـى بَغْلَتـِهِ الشَّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
مَ نَـزَلَ عَنِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا غَشُـوا رَسُـولَ اللَّ »لَقَـدْ رَأَى ابْـنُ الأكَْـوَعِ فَزَعًـا« فَلَمَّ
الْبَغْلَةِ، ثُـمَّ قَبَـضَ قَبْضَةً مِنْ تُـرَابٍ مِـنْ الرَْضِ، ثُمَّ اسْـتَقْبَلَ بـِهِ وُجُوهَهُـمْ فَقَالَ: »شَـاهَتْ 
ـوْا مُدْبرِِينَ،  ـهُ مِنهُْمْ إنِْسَـانًا إلَِّ مَـلَ عَيْنيَْـهِ تُرَابًـا، بتِلِْـكَ الْقَبْضَـةِ، فَوَلَّ الْوُجُـوهُ« فَمَا خَلَـقَ اللَّ
بَيْـنَ  غَناَئِمَهُـمْ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  وَقَسَـمَ   ، وَجَـلَّ عَـزَّ  ـهُ  اللَّ فَهَزَمَهُـمْ 

الْمُسْلِمِينَ.
1191   - Dari Salamah bin al-Akwa’208 g dia berkata: Kami pernah pergi 

bersama Rasulullah a dalam perang Hunain. Saat kami telah berhadapan dengan 
musuh, aku maju, lalu mendaki bukit yang tinggi, tiba-tiba seorang musuh meng-
hadangku, lalu aku memanahnya, namun dia bersembunyi, aku tidak mengetahui 
apa yang dia lakukan209. Kemudian aku melihat musuh, ternyata mereka menaiki 
bukit yang lain. Lalu mereka bertemu dengan para sahabat Nabi a. (Lalu terjadi 
pertempuran), para sahabat Nabi mundur dan aku juga mundur. Sa’at itu aku 
mengenakan dua kain, yang satu kupakai sebagai sarung dan yang lain aku 
selempangkan. Tiba-tiba sarungku lepas, lalu aku ikat dua kain tersebut menjadi 
satu. Lalu Aku lewat di hadapan Rasulullah a saat aku mundur itu, sedangkan 
beliau berada di atas bighalnya, kemudian Rasulullah a bersabda: “Sungguh 
Ibnu Akwa’ melihat sesuatu yang menakutkan.” Tatkala musuh berkumpul 
mengepung Rasulullah a, beliau turun dari bighalnya, kemudian beliau mengam-
bil segenggam tanah dan melemparkannya ke arah wajah musuh sambil bersabda: 
“Muka-muka buruk.” Maka tidaklah Allah menciptakan manusia dari kalangan 
mereka melainkan kedua matanya dipenuhi tanah. Lalu musuh mundur lari. Allah 
mengalahkan mereka. Dan Rasulullah pun membagikan harta rampasan perang 
kepada kaum Muslimin.”210

28 – BAB: PERANG THAIF

28-بَاب: فيِْ غَزْوَة الطَائفِ
208 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4595
209 Apakah dia mati atau masih hidup.
210 HR Muslim 1777
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هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: حَاصَـرَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ بْـنِ عمـر رَضِـيَ اللَّ 1192 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
ـهُ« قَالَ  ـا قَافلُِـونَ، إنِْ شَـاءَ اللَّ مَ أَهْـلَ الطَّائِفِ، فَلَـمْ يَنـَلْ مِنهُْـمْ شَـيْئًا، فَقَـالَ: »إنَِّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »اغْـدُوا  ـهِ صَلَّـى اللَّ أَصْحَابُـهُ: نَرْجِـعُ وَلَـمْ نَفْتَتحِْـهُ؟ فَقَـالَ لَهُـمْ رَسُـوْلُ اللَّ
عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  لَهُـمْ  فَقَـالَ  جِـرَاحٌ،  فَأَصَابَهُـمْ  عَلَيْـهِ  فَغَـدَوْا  الْقِتَـالِ«  عَلَـى 
ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا قَافلُِـونَ غَـدًا« قَـالَ: فَأَعْجَبَهُـمْ ذَلـِكَ، فَضَحِـكَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ

وَسَلَّمَ.
1192 - Dari Abdullah bin Amru211 g dia berkata: Rasulullah a mengepung 

penduduk Tha`if, namun beliau tidak mendapati hasil apapun dari (pengepungan 
terhadap) mereka.212 Lalu beliau bersabda: “Insya Allah besok kita akan pulang.” 
Para sahabat bertanya: “Apakah kita akan kembali padahal kita belum menakluk-
kan?” Rasulullah a bersabda kepada mereka: “Pergilah kalian esok hari untuk 
memerangi mereka!” Keesokan harinya mereka berangkat perang namun mereka 
banyak yang terluka. Lantas Rasulullah a bersabda kepada mereka: “Besok kita 
akan pulang.” Abdullah bin Amru berkata: “Hal itu membuat para sahabat heran. 
Maka Rasulullah pun tertawa.”213

29 – BAB: JUMLAH PEPERANGAN RASULULLAH

مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 29-بَاب: عَدَد غَزَوَات رَسُول اللَّ

اسِ، فَصَلَّـى  ـهِ بْـنَ يَزِيـدَ خَـرَجَ يَسْتَسْـقِي باِلنَـّ  1193 - )أ( عَـنْ أَبـِي إسِْـحَقَ: أَنَّ عَبْـدَ اللَّ
رَكْعَتَيْـنِ ثُـمَّ اسْتَسْـقَى، قَـالَ: فَلَقِيـتُ يَوْمَئِـذٍ زَيْـدَ بْـنَ أَرْقَـمَ، وَقَـالَ: لَيْـسَ بَيْنـِي وَبَيْنـَهُ غَيْـرُ 
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ؟  ـهِ صَلَّى اللَّ رَجُـلٍ، أَوْ بَيْنـِي وَبَيْنهَُ رَجُـلٌ، قَـالَ فَقُلْتُ لَـهُ: كَمْ غَزَا رَسُـوْلُ اللَّ
قَالَ تسِْـعَ عَشْـرَةَ فَقُلْتُ: كَمْ غَـزَوْتَ أَنْـتَ مَعَهُ؟ قَالَ: سَـبْعَ عَشْـرَةَ غَـزْوَةً، قَالَ فَقُلْـتُ: فَمَا 

لُ غَزْوَةٍ غَزَاهَا؟ قَالَ: ذَاتُ الْعُسَيْرِ أَوْ الْعُشَيْرِ. أَوَّ

211 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4596. Demikianlah dalam naskah Shahih Muslim: Abdullah 
bin Amru, akan tetapi al-Mizzi menyebutkan dalam Musnad: Abdullah bin Umar. Lihat Tuhfah 
al-Asraf hadis 7043.

212 Para ahli sejarah menjelaskan: Bahwa musuh melempari besi panas dan anak panah ke arah musli-
min dari benteng mereka, yang menyebabkan para sahabat terluka. Lalu Nabi bermusyawarah 
dengan Naufal bin Muawiyah ad-Daili, lalu ia berkata: Penduduk Thaif adalah seperti binatang 
rubah di sebuah lubang, jika engkau menyerangnya dia akan menyerangmu, dan jika engkau 
meninggalkannya ia tidak akan memberimu bahaya. (Irsyad as-Saari 4325)

213 HR Muslim 1778, al-Bukhari 4325
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1193  (A) - Dari Abu Ishaq: bahwasanya Abdullah bin Yazid keluar untuk shalat 
istisqa bersama-sama dengan manusia214, lalu dia shalat dua rakaat dan berdo’a 
minta hujan. Abu Ishaq melanjutkan: “Lalu aku bertemu Zaid bin Arqam g.” Dia 
melanjutkan: “Saat itu tidak ada seorang pun antara kami dengan dia melainkan 
seorang laki-laki.” atau dia mengatakan: “Antara aku dengan dia ada seorang laki-
laki.”215 Abbu Ishaq melanjutkan: Lalu aku bertanya kepada Zaid bin Arqam g: 
“Berapa kali Rasulullah berperang?” dia menjawab: “Sembilan belas kali.” Aku 
bertanya lagi: “Berapa kali engkau ikut berperang bersama beliau?” dia menjawab: 
“Tujuh belas kali.” Abu Ishaq melanjutkan: Lalu aku bertanya: “Perang apa yang 
pertama kali beliau lakukan?” dia menjawab:”Perang Dzatul Usair atau Usyair.”216

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: غَـزَا رَسُـوْلُ اللَّ 1193 - )ب( عَـنْ بُرَيْـدَةَ رَضِـيَ اللَّ
. تسِْعَ عَشْرَةَ غَزْوَةً، قَاتَلَ فيِْ ثَمَانٍ مِنهُْنَّ

1193 (B) - Dari Buraidah g, dia berkata: Rasulullah a melakukan pepe-
rangan sebanyak sembilan belas kali, delapan kali di antaranya beliau terlibat 
langsung dalam peperangan tersebut.” 217

214 Saat itu Abdullah bin Yazid adalah penguasa negeri Kufah, dari pihak Abdullah bin az-Zubair. 
Pada tahun 74 H. (Irsya as-Saari 1022)

215 Laki-laki ke tiga adalah sahabat Nabi lainnya, yaitu al-Barra bin Azib g. (Irsyad as-Saari 1022)
216 HR Muslim 1254
217 HR Muslim 1814
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137-كتاب1الإمارَة
HADIS KE 1194 - 1238

1 – BAB: KHALIFAH BERASAL DARI QURaISy

1-بَاب: الخُلَفَاء مِنْ قُرَيْش

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 1194 - عَـنْ عَبْـد اللَّ
وَسَلَّمَ: »لَ يَزَالُ هَذَا الأمَْرُ فيِْ قُرَيْشٍ، مَا بَقِيَ مِنْ النَّاسِ اثْنَانِ.«

1194 – Dari Abdullah bin umar1 p ia berkata: Rasulullah a bersabda: 
"Senantiasa perkara ini2 dipegang oleh orang-orang Quraisy, sekalipun manu-
sia hanya tinggal dua."3

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1195 - عـن أَبـي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
أْنِ، مُسْلمُِهُمْ تَبَعٌ لمُِسْلمِِهِمْ، وَكَافرُِهُمْ تَبَعٌ لكَِافرِِهِمْ.« »النَّاسُ تَبَعٌ لقُِرَيْشٍ فيِْ هَذَا الشَّ
1195 - Dari Abu Hurairah4 g ia berkata: Rasulullah a bersabda: "Manusia 

itu mengikuti Quraisy dalam permasalahan ini5, muslim mereka mengikuti 
muslim mereka (Quraisy), dan kafir mereka mengikuti kafir Quraisy."6

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كَتَبْـتُ إلَِى جَابـِرِ بْنِ  ـاصٍ رَضِـيَ اللَّ 1196 - عَـنْ عَامِـرِ بْنِ سَـعْدِ بْـنِ أَبيِ وَقَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ سَـمُرَةَ، مَـعَ غُلَمِـي نَافـِعٍ: أَنْ أَخْبرِْنـِي بشَِـيْءٍ سَـمِعْتَهُ مِـنْ رَسُـولِ اللَّ
مَ يَـوْمَ جُمُعَةٍ، عَشِـيَّةَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ : سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّمَ، قَالَ: فَكَتَـبَ إلَِيَّ
ـاعَةُ، أَوْ يَكُـونَ عَلَيْكُـمْ اثْناَ  يـنُ قَائمًِـا حَتَّـى تَقُـومَ السَّ ، يَقُـوْلُ: »لَ يَـزَالُ الدِّ رُجِـمَ السَْـلَمِيُّ

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4681
2 Ke khalifahan dan kepemimpinan. (al-Minnah 4704)
3 HR Muslim 1820, al-Bukhari 3501
4 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4679 
5 Kekhalifahan dan kepemimpinan. (al-Minnah 4701)
6 HR Muslim 1818, al-Bukhari 3496
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هُمْ مِـنْ قُرَيْشٍ« وَسَـمِعْتُهُ يَقُـوْلُ: »عُصَيْبَـةٌ مِنْ الْمُسْـلمِِينَ يَفْتَتحُِـونَ الْبَيْتَ  عَشَـرَ خَليِفَةً، كُلُّ
ابيِـنَ  ـاعَةِ كَذَّ الأبَْيَـضَ، بَيْـتَ كسِْـرَى، أَوْ آلِ كسِْـرَى« وَسَـمِعْتُهُ يَقُـوْلُ: »إنَِّ بَيْـنَ يَـدَيْ السَّ
ـهُ أَحَدَكُـمْ خَيْـرًا فَلْيَبْـدَأْ بنَِفْسِـهِ وَأَهْـلِ بَيْتـِهِ«  فَاحْذَرُوهُـمْ« وَسَـمِعْتُهُ يَقُـوْلُ: »إذَِا أَعْطَـى اللَّ

وَسَمِعْتُهُ يَقُوْلُ: »أَنَا الْفَرَطُ عَلَى الْحَوْضِ.«
1196 - Dari Amir bin Saad bin Abi Waqqas7 g dia berkata: "Aku mengirim 

surat kepada Jabir bin Samurah melalui pelayanku, Nafi': “(yang isinya) Hendaknya 
engkau memberitahukan kepadaku hadis yang pernah engkau dengar dari 
Rasulullah a." Amir melanjutkan: Kemudian dia membalas suratku: "Aku mende-
ngar Rasulullah a bersabda pada hari Jum'at, petang hari saat seorang suku 
Aslam dirajam, beliau a bersabda: "Agama ini (Islam) akan senantiasa tegak 
hingga hari Kiamat, atau sampai habis dua belas khalifah memerintah kalian, 
semuanya dari suku Quraisy." Dan aku juga mendengar beliau a bersabda: 
"Sekelompok kaum Muslimin akan menaklukkan istana putih Kisra atau 
keluarga Kisra."8 Dan aku juga mendengar beliau a bersabda: "Sesungguhnya 
sebelum terjadi hari Kiamat, akan muncul para pembohong (Dajjal), maka 
waspadalah terhadap mereka." Aku mendengar beliau a bersabda: "Jika Allah 
mengaruniai salah seorang dari kalian suatu kebaikan (kekayaan), hendaklah 
dia memulai untuk diri sendiri dan keluarganya." Aku mendengar pula beliau 
a bersabda: "Aku lebih dahulu berada9 di telaga." 10

2 – BAB: MENUNJUK KHALIFAH PENGGANTI 
DAN TIDAK MENUNJUKNYA

2-بَاب: الِسْتخِْاَف وَتَرْكه

ـهُ عَنهَْـا  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: دَخَلْـتُ عَلَـى حَفْصَـةَ رَضِـيَ اللَّ 1197 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ فَاعِلٌ،  فَقَالَـتْ: أَعَلِمْـتَ أَنَّ أَبَـاكَ غَيْـرُ مُسْـتَخْلِفٍ؟ قَـالَ قُلْـتُ: مَـا كَانَ ليَِفْعَلَ، قَالَـتْ: إنَِّ
، حَتَّـى غَـدَوْتُ، وَلَـمْ أُكَلِّمْـهُ، قَـالَ: فَكُنـْتُ  قَـالَ: فَحَلَفْـتُ أَنّـِي أُكَلِّمُـهُ فـِيْ ذَلـِكَ، فَسَـكَتُّ
اسِ، وَأَنَا  مَـا أَحْمِـلُ بيَِمِينيِ جَبَـلً، حَتَّى رَجَعْـتُ فَدَخَلْـتُ عَلَيْهِ، فَسَـأَلَنيِ عَـنْ حَالِ النَـّ كَأَنَّ

7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4688
8 Ini adalah mukjizat Rasulullah yang menyatakan bahwa negeri Parsia akan ditaklukkan, dan 

memang benar pada zaman khalifah Umar bin al-Khattab negeri itu takluk. (al-Minnah 4711)
9 Untuk memberi minum kalian.
10 HR Muslim 1822



922 Ringkasan Shahih Muslim

اسَ يَقُولُـونَ مَقَالَـةً، فَآلَيْـتُ أَنْ أَقُولَهَـا لَـكَ،  أُخْبـِرُهُ، قَـالَ: ثُـمَّ قُلْـتُ لَـهُ: إِنّـِي سَـمِعْتُ النَـّ
ـهُ لَوْ كَانَ لَـكَ رَاعِي إبِـِلٍ أَوْ رَاعِي غَنـَمٍ ثُمَّ جَـاءَكَ وَتَرَكَهَا  زَعَمُوا أَنَّـكَ غَيْرُ مُسْـتَخْلِفٍ، وَإنَِّ
، قَـالَ: فَوَافَقَـهُ قَوْلـِي، فَوَضَـعَ رَأْسَـهُ سَـاعَةً ثُـمَّ  اسِ أَشَـدُّ رَأَيْـتَ أَنْ قَـدْ ضَيَّـعَ، فَرِعَايَـةُ النَـّ
هِ  ـهَ عَزَّ وَجَـلَّ يَحْفَـظُ دِينـَهُ، وَإنِّيِ لَئِـنْ لَ أَسْـتَخْلِفْ فَـإنَِّ رَسُـولَ اللَّ رَفَعَهُ إلَِـيَّ فَقَـالَ: إنَِّ اللَّ
مَ لَـمْ يَسْـتَخْلِفْ، وَإنِْ أَسْـتَخْلِفْ فَـإنَِّ أَبَـا بَكْـرٍ قَـدِ اسْـتَخْلَفَ، قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ لَـمْ  مَ وَأَبَـا بَكْـرٍ فَعَلِمْـتُ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ مَـا هُـوَ إلَِّ أَنْ ذَكَـرَ رَسُـولَ اللَّ فَوَاللَّ

هُ غَيْرُ مُسْتَخْلِفٍ. مَ أَحَدًا، وَأَنَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يَكُنْ ليَِعْدِلَ برَِسُولِ اللَّ
1197 – Dari Ibnu Umar p dia berkata: Aku pernah menemui Hafshah i, 

lalu dia bertanya: "Apakah engkau mengetahui ayahmu tidak menunjuk seorang 
Khalifah (sebagai penggantinya)?" Ibnu Umar berkata: Lalu aku berkata: “Dia 
tidak melakukan hal itu.” Hafshah berkata: "Umar bin Khattab melakukannya." 
Ibnu Umar melanjutkan: Lalu aku bersumpah untuk menanyakan hal ini pada 
Umar bin al-Khattab. Namun aku hanya diam hingga aku pergi meninggalkan. 
Ibnu Umar melanjutkan: Akan tetapi, aku merasa seolah-olah memikul gunung 
dengan sumpahku itu, hingga akhirnya aku kembali menemuinya lagi. Lalu 
Umar bertanya kepadaku tentang keadaan manusia. Kemudian aku menceri-
takan padanya. Ibnu Umar melanjutkan: Lalu aku berkata kepadanya: "Aku 
mendengar orang-orang membicarakan tentang suatu hal, lalu aku bersumpah 
untuk menanyakan hal ini kepadamu, mereka mengatakan bahwa engkau tidak 
menunjuk seorang Khalifah (sebagai pengganti setelahmu), sekiranya engkau 
memiliki seorang penggembala unta atau kambing, kemudian dia datang kepa-
damu dengan meninggalkan hewan gembalaannya, bukankah menurutmu dia 
telah menyia-nyiakannya, maka mengatur manusia adalah lebih sulit tentunya." 
Ibnu Umar melanjutkan kisahnya: Ternyata Umar menyetujui pendapatku. Lalu 
dia menundukkan kepalanya dan mengangkatnya kembali mengarah kepa-
daku, kemudian dia berkata: "Sesungguhnya Allah Dzat Yang Mahamulia dan 
Mahaagung menjaga agama-Nya, dan jika aku tidak menunjuk seorang Khalifah, 
maka sesungguhnya Rasulullah a sendiri tidak menunjuk khalifah pengganti? 
Dan sekiranya aku menunjuk seorang Khalifah penggantiku, maka Abu Bakar telah 
melakukannya?"11 Ibnu Umar melanjutkan: "Demi Allah, tidaklah dia menyebut 

11 Dikatakan kepada Umar saat luka parah yang menyebabkan dia meninggal: tidakkah engkau 
menunjuk khalifah pengganti? Maka dia menjawab: Aku tidak akan menunjuk khalifah pengganti, 
karena Rasulullah tidak menunjuk secara nash seorang pengganti sebagai khalifah, dan jika aku 
menunjuk pengganti maka Abu Bakar telah melakukannya yaitu menunjuk Umar sebagai khalifah 
penggantinya saat akan wafat. Maka Umar mengambil jalan tengah dari dua perkara ini dimana 
menunjuk beberapa sahabat Nabi untuk bermusyawarah untuk menunjuk khalifah penggantinya. 
(Aunul Ma’bud Syarah Sunan Abu Daud 2939)
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Rasulullah a dan Abu Bakar, maka tahulah aku bahwa dia tidak ingin menyama-
kan Rasulullah a dengan seseorang, dan dia tidak menunjuk langsung khalifah 
penggantinya."12

3 – BAB: PERINTAH MENEPATI BAIAT KHALIFAH YANG PERTAMA

ل ل فَالأوََّ 3-بَاب: الأمَْر بالِوَفَاء بَبْيَعَة الخُلَفَاء الأوََّ

ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَاعَـدْتُ أَبَا هُرَيْـرَةَ خَمْسَ سِـنيِنَ فَسَـمِعْتُهُ   1198 - عَـنْ أَبـِي حَـازِمٍ رَضِي اللَّ
مَ قَـالَ: »كَانَـتْ بَنُـو إسِْـرَائيِلَ تَسُوسُـهُمْ الأنَْبيَِاءُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ثُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ يُحَـدِّ
ـهُ لَ نَبيَِّ بَعْـدِي وَسَـتَكُونُ خُلَفَـاءُ تَكْثُرُ« قَالُـوا: فَمَـا تَأْمُرُنَا؟  مَـا هَلَكَ نَبـِيٌّ خَلَفَهُ نَبـِيٌّ وَإنَِّ كُلَّ

ا اسْتَرْعَاهُمْ.« هَ سَائلُِهُمْ عَمَّ هُمْ فَإنَِّ اللَّ لِ وَأَعْطُوهُمْ حَقَّ لِ فَالأوََّ قَالَ: »فُوا ببَِيْعَةِ الأوََّ
1198 - Dari Abu Hazim13g dia berkata: "Aku pernah duduk (menjadi murid) 

Abu Hurairah selama lima tahun, Aku pernah mendengar dia menceritakan dari 
Rasulullah a beliau bersabda: "Dahulu Bani Israil selalu dipimpin oleh para 
Nabi,14 setiap Nabi meninggal maka akan digantikan oleh Nabi yang lain 
sesudahnya. Dan sesungguhnya tidak akan ada lagi Nabi setelahku. Dan para 
khalifah akan banyak." Para sahabat bertanya: "Apa yang anda perintahkan 
untuk kami?"15 beliau menjawab: "Tepatilah baiat yang pertama,16 kemudian 
yang pertama. Dan tunaikanlah hak mereka, karena Allah akan meminta 
pertanggungjawaban tentang pemerintahan mereka."17 

هِ بْنُ  حْمَنِ بْـنِ عَبْـدِ رَبِّ الْكَعْبَةِ، قَـالَ: دَخَلْتُ الْمَسْـجِدَ فَإذَِا عَبْـدُ اللَّ 1199- عَنْ عَبْـدِ الرَّ
اسُ مُجْتَمِعُـونَ عَلَيْـهِ، فَأَتَيْتُهُمْ فَجَلَسْـتُ  عَمْـرِو بْنِ الْعَـاصِ جَالـِسٌ فـِيْ ظِـلِّ الْكَعْبَـةِ، وَالنَـّ
ا مَنْ  مَ فـِيْ سَـفَرٍ، فَنزََلْناَ مَنـْزِلً، فَمِنَـّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ إلَِيْـهِ فَقَـالَ: كُنَّا مَـعَ رَسُـولِ اللَّ
هِ  ا مَـنْ هُـوَ فـِيْ جَشَـرِهِ، إذِْ نَـادَى مُنـَادِي رَسُـولِ اللَّ ا مَـنْ يَنتَْضِـلُ، وَمِنَـّ يُصْلِـحُ خِبَـاءَهُ، وَمِنَـّ

12 HR Muslim 1823, Abu Daud 2939
13 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4750
14 Sesungguhnya Bani Israil selalu dipimpin Nabi, jika muncul kerusakan pada mereka maka Allah 

seorang Nabi yang menegakkan agama mereka dan menghilangkan perubahan yang mereka 
lakukan terhadap kitab Taurat. (al-Minnah 4773)

15 Jika khalifah banyak (Lebih dari satu) dan terjadi pertentangan di antara mereka. Apa yang engkau 
perintahkan?

16 Taatilah dengan mendengar dan taat.
17 HR Muslim 1842, al-Bukhari 3455, Ibnu Majah 2871
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ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـلَةَ جَامِعَـةً، فَاجْتَمَعْنـَا إِلَـى رَسُـولِ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: الصَّ صَلَّـى اللَّ
تَهُ عَلَـى خَيْرِ مَـا يَعْلَمُهُ  ـا عَلَيْـهِ أَنْ يَـدُلَّ أُمَّ ـهُ لَمْ يَكُـنْ نَبـِيٌّ قَبْلـِي إلَِّ كَانَ حَقًّ مَ فَقَالَ: »إنَِّ وَسَـلَّ
لهَِا، وَسَـيُصِيبُ  تَكُمْ هَـذِهِ جُعِـلَ عَافيَِتُهَا فـِيْ أَوَّ لَهُـمْ، وَيُنْذِرَهُمْ شَـرَّ مَـا يَعْلَمُـهُ لَهُـمْ، وَإنَِّ أُمَّ
آخِرَهَـا بَـاَءٌ وَأُمُـورٌ تُنْكرُِونَهَـا، وَتَجِـيءُ فتِْنَـةٌ فَيُرَقِّـقُ بَعْضُهَا بَعْضًـا، وَتَجِـيءُ الْفِتْنَـةُ فَيَقُولُ 
الْمُؤْمِـنُ: هَـذِهِ مُهْلكَِتـِي ثُـمَّ تَنْكَشِـفُ، وَتَجِـيءُ الْفِتْنَـةُ فَيَقُـولُ الْمُؤْمِـنُ: هَـذِهِ هَـذِهِ، فَمَـنْ 
ـهِ وَالْيَـوْمِ الْآخِرِ،  أَحَـبَّ أَنْ يُزَحْـزَحَ عَـنْ النَّـارِ وَيُدْخَـلَ الْجَنَّـةَ فَلْتَأْتـِهِ مَنيَِّتُـهُ وَهُـوَ يُؤْمِـنُ باِللَّ
اسِ الَّـذِي يُحِـبُّ أَنْ يُؤْتَى إلَِيْـهِ، وَمَنْ بَايَـعَ إمَِامًـا، فَأَعْطَـاهُ صَفْقَةَ يَـدِهِ وَثَمَرَةَ  وَلْيَـأْتِ إلَِى النّـَ
قَلْبهِِ، فَلْيُطعِْـهُ إنِْ اسْـتَطَاعَ، فَإنِْ جَاءَ آخَـرُ يُنَازِعُـهُ فَاضْرِبُوا عُنُقَ الْآخَـرِ« فَدَنَوْتُ مِنـْهُ فَقُلْتُ 
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ؟ فَأَهْـوَى إلَِى  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهَ آنْتَ سَـمِعْتَ هَـذَا مِنْ رَسُـولِ اللَّ لَهُ: أَنْشُـدُكَ اللَّ
ـكَ مُعَاوِيَةُ  أُذُنَيْـهِ وَقَلْبـِهِ بيَِدَيْـهِ وَقَـالَ: سَـمِعَتْهُ أُذُنَـايَ وَوَعَـاهُ قَلْبـِي، فَقُلْتُ لَـهُ: هَذَا ابْـنُ عَمِّ
ذِيـنَ آمَنوُا لَ  هَا الَّ هُ يَقُوْلُ:] يَـا أَيُّ يَأْمُرُنَا أَنْ نَـأْكُلَ أَمْوَالَنـَا بَيْننَـَا باِلْبَاطِلِ وَنَقْتُـلَ أَنْفُسَـناَ، وَاللَّ
تَأْكُلُـوا أَمْوَالَكُمْ بَيْنكَُـمْ باِلْبَاطِـلِ إلَِّ أَنْ تَكُونَ تجَِـارَةً عَنْ تَـرَاضٍ مِنكُْمْ وَلَ تَقْتُلُوا أَنْفُسَـكُمْ 
ـهِ وَاعْصِهِ فيِْ  ـهَ كَانَ بكُِـمْ رَحِيمًا [ قَالَ: فَسَـكَتَ سَـاعَةً ثُمَّ قَـالَ: أَطِعْهُ فيِْ طَاعَـةِ اللَّ إنَِّ اللَّ

هِ. مَعْصِيَةِ اللَّ
1199 - Dari Abdurrahman bin Abdurabbika'bah18 dia berkata: Saat aku 

masuk masjid, ada Abdullah bin Amru bin al-Ash p sedang duduk di bawah 
naungan Ka'bah, dan orang-orang mengelilinginya. Lalu aku mendatangi mereka 
dan duduk menghadap Abdullah bin Amru bin al-Ash p. Dia berkata: Kami pernah 
bepergian bersama Rasulullah a, lalu kami berhenti di sebuah tempat. Sebagian 
kami ada yang memperbaiki tendanya, sebagian lagi berlatih memanah, sebagian 
lagi menggembalakan hewan. Tiba-tiba terdengar utusan Rasulullah a menyeru: 
Shalat berjama'ah akan dimulai, lalu kami berkumpul menuju Rasulullah. Beliau 
a bersabda: "Sesungguhnya tidak ada Nabi sebelumku melainkan dia telah 
menunjukkan umatnya kepada kebaikan yang dia ketahui untuk mereka, 
dan telah mengingatkan umatnya dari marabahaya yang dia ketahui akan 
mengancam mereka. Dan dijadikan keselamatan pada umatku di awalnya19, 
dan akan menimpa umatku yang akhir, bala’ dan perkara-perkara yang kalian 

18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4753
19 Yaitu generasi para sahabat Nabi, tabi’in dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik. 
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mengingkarinya.20 Lalu datanglah fitnah, dan lambat laun fitnah itu semakin 
diremehkan. Dan datanglah fitnah lalu seorang mukmin berkata: “Inilah kebi-
nasaanku” kemudian fitnah itu lenyap. Lalu datanglah fitnah lagi kemudian 
seorang mukmin berkata: “Ini, ini (kebinasaanku).” Maka barangsiapa ingin 
dijauhkan dari neraka dan masuk ke surga, hendaklah dia menemui kemati-
annya sedangkan dia dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari akhirat, 
dan hendaklah dia bermuamalah kepada manusia seperti yang dia ingin diper-
lakukan. Barangsiapa membaiat seorang pemimpin, memberikan tangannya 
berjanji taat padanya, hendaklah dia menunaikan semampunya. Jika datang 
orang lain memberontak, penggallah leher orang yang memberontak itu.” 

lalu aku mendekati Amru, lalu kukatakan: "Dengan nama Allah, aku bertanya 
padamu: Apakah kamu mendengar sendiri hadis ini dari Rasulullah a? Lalu 
dia meletakkan tangannya ke telinga dan hatinya seraya berkata: Aku mende-
ngarnya dengan kedua telingaku dan kusimpan dalam hatiku. Lalu kukatakan 
kepadanya: "Ini Muawiyah, anak pamanmu! Dia memerintahkan kami memakan 
harta sesama dengan cara yang batil dan membunuh kami21, sedangkan Allah 
berfirman: [Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 
sesamamu dengan cara yang haram, kecuali berjual beli dengan cara suka 
sama suka sesamamu, dan janganlah kamu membunuh saudaramu (sesama 
muslim). Sesungguhnya Allah Maha penyayang kepadamu] (QS An-Nisaa`: 
29). Periwayat hadis melanjutkan: Lalu Abdullah bin Amru bin al-Ash diam sejenak, 
kemudian berkata: "Patuhilah perintahnya dalam ketaatan pada Allah dan jangan 
mematuhinya saat mendurhakai Allah!"22 

4 – BAB: APABILA DIBAIAT UNTUK DUA KHALIFAH

4-بَاب: إذَِا بُوْيعَِ لخَِليِْفَتَيْنِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1200 - عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
وَسَلَّمَ: »إذَِا بُويعَِ لخَِليِفَتَيْنِ فَاقْتُلُوا الآخَرَ مِنْهُمَا.«

20 Karena menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya. 
21 An-Nawawi berkata: orang yang mengatakan ini saat mendengar ucapan Abdullah bin Amru 

bin al-Ash menyebutkan hadis tentang larangan menentang khalifah pertama yang telah di baiat 
dan khalifah kedua yang dibaiat harus dibunuh dia berkeyakinan bahwa hadis itu ditujukan 
kepada Muawiyah karena penentangannya terhadap Ali bin Abi Thalib g. Dan baiat kepada Ali 
untuk menjadi Khalifah telah lebih dulu dilakukan, maka orang yang mengucapkan ucapan ini 
berpendapat bahwa harta pemberian dari Muawiyah kepada para pasukannya dan para pengi-
kutnya untuk memerangi Ali adalah termasuk harta haram dan batil, dan termasuk membunuh 
jiwa. Karena perang yang tidak didasari di atas kebenaran, maka seorangpun tidak berhak harta. 
(al-Minnah 4776 )

22 HR Muslim 1844
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1200 - Dari Abu Sa'id Al Khudri23 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 
"Apabila ada dua khalifah yang dibaiat, maka bunuhlah yang paling terakhir 
dari keduanya."24

5 – BAB: KALIAN SEMUA ADALAH PEMIMPIN DAN MASING-
MASING KALIAN AKAN DIMINTAI PERTANGGUNGAN 

JAWAB TERHADAP YANG DIPIMPINNYA

كُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتهِِ كُمْ رَاعٍ وَكُلُّ 5-باب: كُلُّ

هُ قَـالَ: »أَلَ  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَا عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 1201- عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِي اللَّ
كُـمْ مَسْـئُولٌ عَـنْ رَعِيَّتـِهِ فَالْأمَِيـرُ الَّـذِي عَلَـى النَّـاسِ رَاعٍ وَهُـوَ مَسْـئُولٌ عَنْ  كُـمْ رَاعٍ وَكُلُّ كُلُّ
جُـلُ رَاعٍ عَلَـى أَهْـلِ بَيْتـِهِ وَهُـوَ مَسْـئُولٌ عَنْهُـمْ وَالْمَـرْأَةُ رَاعِيَـةٌ عَلَـى بَيْـتِ بَعْلهَِـا  رَعِيَّتـِهِ وَالرَّ
كُمْ رَاعٍ  وَوَلَـدِهِ وَهِيَ مَسْـئُولَةٌ عَنْهُـمْ وَالْعَبْـدُ رَاعٍ عَلَى مَالِ سَـيّدِِهِ وَهُـوَ مَسْـئُولٌ عَنْـهُ أَلَ فَكُلُّ

كُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتهِِ.« وَكُلُّ
1201 - Dari Ibnu Umar25 p dari Nabi a, beliau a bersabda: "Ketahuilah, 

setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian bertanggung jawab terhadap 
yang dipimpinnya. Seorang pemimpin yang memimpin manusia bertanggung 
jawab atas rakyatnya, seorang lelaki pemimpin bagi keluarganya, dan dia 
bertanggung jawab atas mereka semua, seorang wanita pemimpin rumah 
suaminya dan anak-anaknya, dia bertanggung jawab atas mereka semua, 
seorang budak pemimpin atas harta tuannya, dia bertanggung jawab atas 
harta tersebut. Ingatlah setiap kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggungan jawab terhadap yang dipimpinnya."26 

6 – BAB: DIBENCINYA MENCARI JABATAN 
DAN AMBISI TERHADAPNYA

6-بَاب: كَرَاهِيَة طَلَب الِإمَارَة وَالحِرْص عَلَيْهَا

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ لـِي رَسُـوْلُ اللَّ حْمَـنِ بْـن سَـمُرَةَ رَضِـي اللَّ 1202- عـن عَبْـد الرَّ

23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4776
24 HR Muslim 1853
25 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4761
26 HR Muslim 1829, al-Bukhari 893, at-Tirmidzi 1705, Abu Daud 2928
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ـكَ إنِْ أُعْطيِتَهَا عَـنْ مَسْـأَلَةٍ أُكلِْتَ  مَـارَةَ فَإنَِّ حْمَـنِ لَ تَسْـأَلْ الْإِ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »يَا عَبْـدَ الرَّ اللَّ
إلَِيْهَا وَإنِْ أُعْطيِتَهَا عَنْ غَيْرِ مَسْأَلَةٍ أُعِنْتَ عَلَيْهَا.«

1202 - Dari Abdurrahman bin Samurah27 g dia berkata: Rasulullah a 
bersabda kepadaku: "Wahai Abdurrahman, janganlah kamu meminta jabatan, 
sebab jika kamu diberinya lantaran permintaan maka engkau akan dibebani-
nya. Namun jika kamu diangkat tanpa permintaan, kamu akan diberi perto-
longan menyelesaikannya."28 

مَ قَالَ: »يَـا أَبَا  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1203- عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـي اللَّ
رَنَّ عَلَـى اثْنَيْـنِ وَلَ تَوَلَّيَنَّ مَالَ  ذَرٍّ إنِّـِي أَرَاكَ ضَعِيفًـا وَإنِّيِ أُحِـبُّ لَكَ مَا أُحِـبُّ لنَِفْسِـي لَ تَأَمَّ

يَتيِمٍ.«
1203 - Dari Abu Dzar29 g bahwa Rasulullah a bersabda: "Wahai Abu Dzar, 

sungguh aku melihatmu lemah, dan aku mencintai dirimu seperti kecintaanku 
pada diriku sendiri. Janganlah kamu menjadi pemimpin di antara dua orang 
dan janganlah kamu mengurusi harta anak yatim."30

ـهِ، أَلَ تَسْـتَعْمِلُنيِ؟ قَالَ:  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قُلْـتُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ 1204- عَـنْ أَبـِي ذَرٍّ رَضِـيَ اللَّ
هَا يَـوْمَ الْقِيَامَةِ  هَـا أَمَانَـةُ وَإنَِّ ـكَ ضَعِيفٌ وَإنَِّ فَضَـرَبَ بيَِدِهِ عَلَـى مَنكِْبيِ، ثُمَّ قَـالَ: »يَا أَبَـا ذَرٍّ إنَِّ

هَا وَأَدَّى الَّذِي عَلَيْهِ فيِهَا.« خِزْيٌ وَنَدَامَةٌ إلَِّ مَنْ أَخَذَهَا بحَِقِّ
1204 - Dari Abu Dzar31 g dia berkata: Aku bertanya: "wahai Rasulullah, 

tidakkah Engkau menjadikanku sebagai pegawai?"32 Abu Dzar melanjutkan 
kisahnya: Lalu beliau menepuk bahuku dengan tangannya, kemudian bersabda: 
"Wahai Abu Dzar, kamu ini lemah33 padahal jabatan adalah amanah. Pada hari 
kiamat ia adalah kehinaan dan penyesalan, kecuali bagi siapa yang mengam-
bilnya dengan haq dan melaksanakan tugas dengan benar."34

27 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4692
28 HR Muslim 1652, al-Bukhari 6622, at-Tirmidzi 1529, an-Nasai 5384, Abu Daud 1629
29 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4697
30 HR Muslim 1826, an-Nasai 3667, Abu Daud 2868
31 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4696
32 Pegawai atau penguasa wilayah yang mengurusi urusan manusia. (al-Minnah 4719)
33 Lemah tubuhmu, kurus badanmu, tidak akan kuat menghadapi permasalahan pemerintahan dan 

kesulitannya.
34 HR Muslim 1825
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7 – BAB: KAMI TIDAK AKAN MEMBERIKAN JABATAN 
KEPADA MEREKA YANG BERHASRAT PADANYA

7-بَاب: لَ نَسْتَعْمِل عَلىَ عَمَلنَا مَنْ أَرَادَهُ

ـهُ عَنـْهُ: أَقْبَلْـتُ إلَِـى النَّبـِيِّ صَلَّى  1205- عـن أَبـي بُـرْدَةَ قَـالَ: قَـالَ أَبُـو مُوسَـى رَضِـيَ اللَّ
عَـنْ  وَالْآخَـرُ  يَمِينـِي  عَـنْ  أَحَدُهُمَـا  الْشَْـعَرِيِّينَ،  مِـنْ  رَجُـلَنِ  وَمَعِـي  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ
مَ يَسْـتَاكُ فَقَالَ: »مَـا تَقُولُ يَا  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ يَسَـارِي، فَكِلَهُمَا سَـأَلَ الْعَمَـلَ، وَالنَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ
ـذِي بَعَثَكَ باِلْحَـقِّ مَـا أَطْلَعَانيِ عَلَى  هِ بْنَ قَيْـسٍ؟« قَـالَ: فَقُلْتُ: وَالَّ أَبَا مُوسَـى أَوْ يَا عَبْـدَ اللَّ
هُمَا يَطْلُبَـانِ الْعَمَـلَ، قَـالَ: وَكَأَنّيِ أَنْظُـرُ إلَِى سِـوَاكِهِ تَحْتَ  مَا فيِْ أَنْفُسِـهِمَا، وَمَـا شَـعَرْتُ أَنَّ
شَـفَتهِِ، وَقَدْ قَلَصَتْ فَقَـالَ: »لَـنْ أَوْ لَ نَسْـتَعْمِلُ عَلَى عَمَلنَِـا مَـنْ أَرَادَهُ وَلَكنِْ اذْهَـبْ أَنْتَ يَا 
ا  ـهِ بْـنَ قَيْـسٍ!« فَبَعَثَهُ عَلَـى الْيَمَـنِ، ثُـمَّ أَتْبَعَـهُ مُعَـاذَ بْـنَ جَبَـلٍ، فَلَمَّ أَبَـا مُوسَـى أَوْ يَـا عَبْـدَ اللَّ
قَـدِمَ عَلَيْهِ قَالَ: انْـزِلْ، وَأَلْقَـى لَـهُ وِسَـادَةً، وَإذَِا رَجُلٌ عِنـْدَهُ مُوثَقٌ، قَـالَ: مَا هَذَا؟ قَـالَ: هَذَا 
دَ، قَـالَ: لَ أَجْلِـسُ حَتَّى يُقْتَـلَ، قَضَاءُ  ـوْءِ فَتَهَوَّ ا فَأَسْـلَمَ ثُـمَّ رَاجَعَ دِينـَهُ، دِينَ السَّ كَانَ يَهُودِيًّ
ـهِ وَرَسُـولهِِ  ـهِ وَرَسُـولهِِ، فَقَـالَ: اجْلِـسْ، نَعَـمْ، قَـالَ: لَ أَجْلِـسُ حَتَّـى يُقْتَـلَ، قَضَـاءُ اللَّ اللَّ
ا أَنَا  يْـلِ، فَقَالَ أَحَدُهُمَـا - مُعَـاذٌ - أَمَّ اتٍ، فَأَمَـرَ بهِِ فَقُتـِلَ، ثُمَّ تَذَاكَـرَا الْقِيَامَ مِـنْ اللَّ ثَلَثَ مَرَّ

فَأَنَامُ وَأَقُومُ وَأَرْجُو فيِْ نَوْمَتيِ مَا أَرْجُو فيِْ قَوْمَتيِ.
1205 - Dari Abu Burdah35, dia berkata: Abu Musa g berkata: Saya pernah 

menemui Nabi a bersama dengan dua orang dari suku al-Asy'ariyin, salah satu 
dari keduanya berada di sisi kananku, dan seorang lagi di sisi kiriku. Keduanya 
meminta diberi jabatan36, dan ketika itu beliau sedang bersiwak. Lalu Beliau 
bersabda: "Wahai Abu Musa, atau Abdullah bin Qais, bagaimana pendapatmu 
mengenai hal ini?" Abu Musa melanjutkan kisahnya: lalu Aku katakan: "Demi 
Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, sungguh aku tidak mengetahui apa 
yang ada dalam hati keduanya, dan aku tidak mengetahui jika keduanya akan 
meminta jabatan." Abu Musa melanjutkan: Seolah-olah aku melihat siwak beliau 
berada di bibir beliau. Dan bibir beliau telah mengunyahnya. Lalu beliau a 
bersabda: "Sekali-kali, atau kami tidak akan memberikan jabatan kepada orang 
yang menginginkannya, namun pergilah kamu wahai abu Musa atau Abdullah 

35 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4695
36 Dijadikan penguasa suatu wilayah. 
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bin Qais!" lalu Nabi mengutusnya sebagai penguasa negeri Yaman, kemudian 
diikuti37 oleh Muadz bin Jabal.38 Saat Muadz berkunjung, Abu Musa berkata: 
"Turunlah (dari kendaraanmu)!"39 Lalu Abu Musa menyediakan bantal40 untuknya. 
Saat itu Muadz bin Jabal melihat seorang laki-laki terikat, lalu dia bertanya: "Ada 
apakah dengan orang ini?" Abu Musa menjawab: "Orang ini dahulunya seorang 
Yahudi lalu masuk Islam, setelah itu ia murtad, dan kembali pada agama yang 
jelek, agama Yahudi." Muadz berkata: "Aku tidak akan duduk sebelum orang 
ini dibunuh sesuai hukum Allah dan rasul-Nya." Abu Musa berkata: "Duduklah 
dulu, ya (kami akan penuhi permintaanmu)." Muadz bersikeras menjawab, "Saya 
tidak akan duduk sebelum orang ini dibunuh sesuai dengan ketentuan hukum 
Allah dan rasul-Nya." Tiga kali mereka melakukan dialog ini. Lalu Abu Musa 
memerintahkan supaya laki-laki Yahudi itu dibunuh. Kemudian keduanya saling 
bertanya tentang shalat malam mereka. Salah satu dari keduanya, yaitu Muadz 
berkata: “Adapun aku, tidur dan juga shalat malam, dan aku berharap (menda-
patkan pahala) dalam tidurku41 seperti pahala yang aku harapkan dalam shalat 
(malamku)."42

8 – BAB: JIKA SEORANG PEMIMPIN MEMERINTAHKAN 
UNTUK BERTAKWA DAN BERLAKU ADIL MAKA 

DIA AKAN MENDAPATKAN PAHALA

هِ وَعَدَلَ كَانَ لَهُ أَجْر 8-بَاب: الِإمَام إذَِا أَمَرَ بتَِقْوَى اللَّ

مَا  مَ قَـالَ: »إنَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1206- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ عَـزَّ وَجَـلَّ وَعَـدَلَ، كَانَ لَهُ  مَـامُ جُنَّـةٌ، يُقَاتَـلُ مِـنْ وَرَائـِهِ، وَيُتَّقَى بـِهِ، فَـإنِْ أَمَـرَ بتَِقْوَى اللَّ الْإِ

بذَِلكَِ أَجْرٌ، وَإنِْ يَأْمُرْ بغَِيْرِهِ كَانَ عَلَيْهِ مِنْهُ.«
1206 - Dari Abu Hurairah43 g dari Nabi a, beliau a bersabda: "Sesungguhnya 

37 Nabi mengangkat Muadz bin Jabal menjadi penguasa setelah Abu Musa diangkat.
38 Abu Musa menjadi penguasa di daerah dataran rendah dan pesisir, sedangkan Muadz bin Jabal di 

daerah dataran tingginya dari daerah Aden, Yaman. Dan kunjungannya ke Abu Musa bukanlah 
langsung saat Muadz datang dari Madinah, namun setelah dia tinggal di wilayah saat menjadi 
penguasa. Dia berkunjung menengok Abu Musa.(al-Minnah 4718)

39 Fathul Mun’im jilid 7 hal 426
40 Sebagaimana adat kebiasaan mereka jika memuliakan seseorang, mereka meletakkan bantal di 

bawah orang yang dimuliakan itu, sebagai bentuk sangat memuliakan. (Fathul Mun’im 6923)
41 Maknanya: Aku tidur dengan niat agar mendapatkan kekuatan saat bangun untuk ibadah dan 

taat kepada Allah.
42 HR Muslim 1824
43 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4749
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seorang pemimpin itu adalah perisai, (musuh) diperangi di belakangnya dan 
rakyat berlindung padanya (dari kejahatan musuh), maka jika seorang pemim-
pin memerintahkan (rakyatnya) untuk bertakwa kepada Allah dan berlaku adil, 
maka dia mendapatkan pahala karenanya, sebaliknya jika dia memerintahkan 
selain itu, maka ia akan mendapatkan dosa lantarannya."44

9 – BAB: BARANGSIAPA MENJABAT SUATU 
JABATAN DAN BERLAKU ADIL

9-بَاب: مَنْ وَليَِ شَيْئًا فَعَدَلَ فيِْهِ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ بْـنِ عَمْـرٍو رَضِـيَ اللَّ 1207 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
 ، حْمَنِ عَـزَّ وَجَلَّ هِ عَلَـى مَنَابرَِ مِـنْ نُورٍ عَـنْ يَمِيـنِ الرَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ الْمُقْسِـطيِنَ عِنـْدَ اللَّ

وَكلِْتَا يَدَيْهِ يَمِينٌ، الَّذِينَ يَعْدِلُونَ فيِْ حُكْمِهِمْ وَأَهْليِهِمْ وَمَا وَلُوا.«
1207 - Dari Abdullah bin Amru45 p: Rasulullah a bersabda: "Orang-orang 

yang berbuat adil berada di sisi Allah di atas mimbar yang terbuat dari cahaya, 
di sebelah kanan Allah Arrahman, Yang Mahamulia dan Mahaagung, dan 
kedua tangan Allah adalah kanan, yaitu mereka yang adil dalam hukum, adil 
dalam keluarga dan adil dalam melaksanakan jabatan mereka."46

10 – BAB: SEORANG YANG MENGEPALAI SUATU JABATAN 
LALU DIA MEMPERSULIT ATAU MEMPERMUDAH

10-بَاب: مَنْ وَليَِ شَيْئًا فَشَقَّ أَوْ رَفَق

ـهُ عَنهُْمَـا أَسْـأَلُهَا عَنْ  حْمَـنِ بْنِ شُمَاسَـةَ قَـالَ أَتَيْـتُ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ 1208- عَـنْ عَبْـدِ الرَّ
ـنْ أَنْـتَ؟ فَقُلْـتُ: رَجُلٌ مِـنْ أَهْـلِ مِصْـرَ، فَقَالَـتْ: كَيْـفَ كَانَ صَاحِبُكُمْ  شَـيْءٍ، فَقَالَتْ: مِمَّ
ا الْبَعِيـرُ  جُـلِ مِنَـّ لَكُـمْ فـِيْ غَزَاتكُِـمْ هَـذِهِ؟ فَقَـالَ: مَـا نَقَمْنـَا مِنـْهُ شَـيْئًا إِنْ كَانَ لَيَمُـوتُ للِرَّ
هُ  فَيُعْطِيـهِ الْبَعِيـرَ، وَالْعَبْـدُ فَيُعْطِيهِ الْعَبْـدَ، وَيَحْتَاجُ إلَِـى النَّفَقَـةِ فَيُعْطِيهِ النَّفَقَـةَ، فَقَالَـتْ: أَمَا إنَِّ
ـدِ بْنِ أَبـِي بَكْـرٍ، أَخِـي، أَنْ أُخْبـِرَكَ مَا سَـمِعْتُ مِنْ رَسُـولِ  ـذِي فَعَلَ فـِيْ مُحَمَّ لَ يَمْنعَُنـِي الَّ

44 HR Muslim 1827, an-Nasai 5379
45 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4698
46 HR Muslim 1827, an-Nasai 5379
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تـِي شَـيْئًا  هُـمَّ مَـنْ وَلـِيَ مِـنْ أَمْـرِ أُمَّ مَ يَقُـوْلُ فـِيْ بَيْتـِي هَـذَا: »اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
تيِ شَيْئًا فَرَفَقَ بهِِمْ فَارْفُقْ بهِِ.« فَشَقَّ عَلَيْهِمْ، فَاشْقُقْ عَلَيْهِ وَمَنْ وَليَِ مِنْ أَمْرِ أُمَّ

1208 - Dari Abdurrahman bin Syumasah47 dia berkata: Aku menemui Aisyah 
untuk menanyakan kepadanya tentang sesuatu hal, lalu dia bertanya "Dari mana-
kah engkau?" Aku menjawab: "Seorang dari penduduk Mesir." Aisyah bertanya: 
"Bagaimana keadaan sahabat kalian48 dalam peperangan ini?49" Dia menjawab: 
"Kami tidak membenci dan mendendam padanya sedikitpun, jika unta salah 
seorang dari kami mati dia menggantinya, jika yang mati budak dia mengganti 
seorang budak, dan jika salah seorang dari kami membutuhkan nafkah maka ia 
memberinya." Aisyah berkata: "Sesungguhnya pembunuh saudaraku, Muhammad 
bin Abu Bakar, tidak akan dapat menghalangiku untuk memberitahukan padamu 
hadis yang pernah saya dengar dari Rasulullah a. Beliau berdo'a di rumahku ini: 
"Ya Allah, barangsiapa menjabat suatu jabatan dalam pemerintahan umatku 
lalu dia mempersulit urusan mereka, maka persulitlah dia. Dan barangsiapa 
menjabat suatu jabatan dalam pemerintahan umatku lalu dia mempermudah 
dan kasihan pada mereka, maka kasihanilah dia."50 

11 – BAB: AGAMA ADALAH NASEHAT

يْن النَّصِيْحَة 11-بَاب: الدِّ

يْنُ  مَ قَـالَ: الدِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ ارِيِّ رَضِـيَ اللَّ 1209 - عَـنْ تَمِيمٍ الـدَّ
تهِِمْ.« ةِ الْمُسْلمِِينَ وَعَامَّ هِ وَلكِتَِابهِِ وَلرَِسُولهِِ وَلِأئَمَِّ النَّصِيحَةُ، قُلْناَ: لمَِنْ؟ قَالَ: »للَِّ

1209 - Dari Tamim ad-Dari51 g bahwa Nabi a bersabda: "Agama adalah 
nasihat." Kami bertanya: “ Untuk siapa?" Beliau menjawab: "Untuk Allah, kitab-
Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin kaum muslimin, serta masyarakat awam 
mereka."52 

47 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4699
48 Yang di maksud Aisyah dengan sahabat kalian adalah pemimpin mereka dari pihak Muawiyah 

bin Abi Sufyan, yaitu Muawiyah bin Hadij. (al-Minnah 4722)
49 Yaitu peperangan yang terjadi antara pasukan yang berpihak pada Muawiyah bin Abi Sufyan, 

melawan pasukan yang berpihak pada Ali bin Abi Thalib. Dan kemenangan dalam pertempuran 
itu berada di pihak pasukan Muawiyah.

50 HR Muslim 1828
51 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 194
52 HR Muslim 55, al-Bukhari 59, at-Tirmidzi 1926, an-Nasai 4199, Abu Daud 4944
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مَ عَلَى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ قَـالَ: بَايَعْتُ رَسُـولَ اللَّ 1210- عَـنْ جَرِيرٍ رَضِـيَ اللَّ
كَاةِ وَالنُّصْحِ لكُِلِّ مُسْلِمٍ. لَةِ وَإيِتَاءِ الزَّ إقَِامِ الصَّ

1210 - Dari Jarir g dia berkata: Aku berbaiat kepada Rasulullah a untuk 
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan menasihati setiap muslim."53

12 – BAB: BARANGSIAPA MENIPU RAKYATNYA 
DAN TIDAK MENASIHATI MEREKA

12-بَابُ: مَنْ غَشَّ رَعِيَّتَهُ وَلَمْ يَنْصَحْ لَهُمْ

هُ  ـهِ بْـنُ زِيَـادٍ مَعْقِلَ بْـنَ يَسَـارٍ الْمُزنـِيَّ رَضِـيَ اللَّ 1211 - عَـنْ الْحَسَـنِ قَـالَ: عَـادَ عُبَيْـدُ اللَّ
ثُكَ حَدِيثًـا سَـمِعْتُهُ مِنْ رَسُـولِ اللَّهِ  ذِي مَـاتَ فيِهِ، قَـالَ مَعْقِـلٌ: إنِّـِي مُحَدِّ عَنهُْ فـِيْ مَرَضِـهِ الَّ
ـهِ  ثْتُـكَ، إنِّـِي سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، لَـوْ عَلِمْـتُ أَنَّ لـِي حَيَـاةً مَـا حَدَّ صَلَّـى اللَّ
ـهُ رَعِيَّـةً، يَمُوتُ يَـوْمَ يَمُـوتُ وَهُوَ  مَ يَقُوْلُ:«مَا مِـنْ عَبْـدٍ يَسْـتَرْعِيهِ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

هُ عَلَيْهِ الْجَنَّةَ.« مَ اللَّ غَاشٌّ لرَِعِيَّتهِِ، إلَِّ حَرَّ
1211- Dari al-Hasan54, ia berkata: Ubaidillah bin Ziyad55 menjenguk Ma'qil bin 

Yasar al-Muzani g yang saat itu sedang sakit yang mengakibatkan kematiannya, 
lalu Ma'qil berkata: Aku akan menceritakan kepadamu sebuah hadis yang aku 
pernah mendengarnya dari Rasulullah a , sekiranya aku mengetahui bahwa aku 
masih diberi umur, niscaya aku tidak akan menceritakannya.56 Sesungguhnya 
aku mendengar Rasulullah a bersabda: "Tidaklah seorang hamba yang diserahi 
Allah untuk memimpin rakyat lalu dia mati dalam keadaan menipu rakyat, 
melainkan Allah mengharamkan Surga atasnya."57

ـهُ عَنـْهُ وَكَانَ مِـنْ أَصْحَـابِ رَسُـولِ  1212 - عـن الْحَسَـنِ: أَنَّ عَائِـذَ بْـنَ عَمْـرٍو رَضِـيَ اللَّ
هُ عَنـْهُ، فَقَـالَ: أَيْ بُنيََّ  هِ بْـنِ زِيَادٍ رَضِـيَ اللَّ مَ دَخَـلَ عَلَى عُبَيْـدِ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ اللَّ

53 HR Muslim 56, al-Bukhari 59, at-Tirmidzi 1925, an-Nasai 4165, Abu Daud 4945
54 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 361
55 Ubaidillah bin Ziyad bin Abihi, saat itu dia kepala negeri Basrah dari pemerintahan Muawiyah.
56 Sepertinya dia khawatir dari fitnah yang menimpanya dari Ubaidillah, namun saat dia merasa 

akan meninggal dunia hilanglah kekhawatirannya, maka diapun menceritakan hadis ini. 
(al-Minnah 363)

57 HR Muslim 142, al-Bukhari 7150
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اكَ  عَـاءِ الْحُطَمَـةُ، فَإيَِّ مَ يَقُـوْلُ: »إنَِّ شَـرَّ الرِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ إنِّيِ سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ
ـهُ  ـدٍ صَلَّـى اللَّ مَـا أَنْـتَ مِـنْ نُخَالَـةِ أَصْحَـابِ مُحَمَّ أَنْ تَكُـونَ مِنْهُـمْ« فَقَـالَ لَـهُ: اجْلِـسْ، فَإِنَّ

مَا كَانَتْ النُّخَالَةُ بَعْدَهُمْ، وَفيِ غَيْرِهِمْ. مَ فَقَالَ: وَهَلْ كَانَتْ لَهُمْ نُخَالَةٌ؟ إنَِّ عَلَيْهِ وَسَلَّ
1212 - Dari al-Hasan58 ia berkata: Bahwasanya Aidz bin Amru g seorang 

sahabat Rasulullah a datang menemui Ubaidillah bin Ziyad g ia berkata: 
wahai anakkku, sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah a bersabda: 
"Sesungguhnya sejahat-jahat penguasa adalah yang banyak mempersulit dan 
menzalimi rakyatnya, maka janganlah engkau termasuk dari mereka." Lalu 
Ubaidillah berkata kepadanya: Duduklah, kamu ini hanyalah di antara Nuhalah59 
sahabat Muhammad a." Lalu Aidz menjawab: "Apakah para sahabat Nabi a 
Nuhalah?" Sebenarnya yang pantas disebut Nuhalah adalah orang-orang setelah 
mereka60 dan yang selain mereka."61

13 – BAB: GHULUL62 PARA PENGUASA DAN MENJADIKAN 
HAL INI SEBAGAI PERKARA BESAR

13-بَابُ: مَا جَاءَ فيِْ غُلُوْلِ الأمَُرَاءِ وَتَعْظيِْمِ أَمْرِهِ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـامَ فيِنـَا رَسُـوْلُ اللَّ 1213 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـمَ أَمْـرَهُ ثُـمَّ قَـالَ: »لَ أُلْفِيَـنَّ أَحَدَكُـمْ يَجِيءُ  مَ ذَاتَ يَـوْمٍ، فَذَكَـرَ الْغُلُـولَ فَعَظَّمَـهُ وَعَظَّ وَسَـلَّ
ـهِ أَغِثْنـِي، فَأَقُـولُ: لَ أَمْلكُِ لَكَ  يَـوْمَ الْقِيَامَةِ، عَلَـى رَقَبَتـِهِ بَعِيرٌ لَـهُ رُغَاءٌ يَقُـوْلُ: يَا رَسُـولَ اللَّ
شَـيْئًا، قَـدْ أَبْلَغْتُـكَ، لَ أُلْفِيَـنَّ أَحَدَكُـمْ يَجِـيءُ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، عَلَـى رَقَبَتهِِ فَـرَسٌ لَـهُ حَمْحَمَةٌ، 
ـهِ أَغِثْنـِي، فَأَقُـولُ: لَ أَمْلـِكُ لَكَ شَـيْئًا، قَـدْ أَبْلَغْتُـكَ، لَ أُلْفِيَـنَّ أَحَدَكُمْ  فَيَقُولُ: يَا رَسُـولَ اللَّ
ـهِ أَغِثْنـِي، فَأَقُـولُ: لَ  يَجِـيءُ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، عَلَـى رَقَبَتـِهِ شَـاةٌ لَهَـا ثُغَـاءٌ، يَقُـوْلُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
أَمْلكُِ لَكَ شَـيْئًا، قَـدْ أَبْلَغْتُـكَ، لَ أُلْفِيَـنَّ أَحَدَكُـمْ يَجِيءُ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، عَلَـى رَقَبَتهِِ نَفْـسٌ لَهَا 

58 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4710
59 Maknanya: Engkau bukanlah sahabat Nabi terkemuka, dan bukanlah ahli ilmu dari kalangan 

mereka. (al-Minnah 4733) 
60 Aidz membantah ucapan Ubaidillah dengan mengatakan bahwa para sahabat Nabi adalah manusia 

pilihan dan tokoh-tokoh, dan bukannya Nuhalah.
61 HR Muslim 1830
62 Makna asal kata ghulul adalah Berkhianat dalam pembagian rampasan perang, lalu kata ini 

dipergunakan pada setiap tindakan khianat. (al-Minnah 4734)
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ـهِ أَغِثْنـِي، فَأَقُـولُ: لَ أَمْلكُِ لَـكَ شَـيْئًا، قَـدْ أَبْلَغْتُـكَ، لَ أُلْفِيَنَّ  صِيَـاحٌ، فَيَقُولُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
ـهِ أَغِثْنـِي،  أَحَدَكُـمْ يَجِـيءُ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، عَلَـى رَقَبَتـِهِ رِقَـاعٌ تَخْفِـقُ، فَيَقُـولُ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
فَأَقُـولُ: لَ أَمْلكُِ لَـكَ شَـيْئًا، قَـدْ أَبْلَغْتُـكَ، لَ أُلْفِيَنَّ أَحَدَكُـمْ يَجِـيءُ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ عَلَـى رَقَبَتهِِ 

هِ أَغِثْنيِ فَأَقُولُ: لَ أَمْلكُِ لَكَ شَيْئًا. قَدْ أَبْلَغْتُكَ.« صَامِتٌ، فَيَقُولُ: يَا رَسُولَ اللَّ
1213 - Dari Abu Hurairah63 g dia berkata: Suatu hari Rasulullah a berdiri di 

tengah-tengah kami, lalu beliau menyebutkan-nyebut tentang ghulul dan menja-
dikannya sebagai perkara yang besar, kemudian beliau bersabda: "Jangan sampai 
ada pada hari kiamat aku mendapati salah seorang dari kalian datang memikul 
di pundaknya unta yang melenguh-lenguh. Lalu dia berkata, "Ya Rasulullah, 
tolonglah aku!" Kemudian Aku menjawab: "Aku tidak kuasa sedikitpun meno-
longmu. Aku telah menyampaikan padamu. Jangan sampai pada hari kiamat, 
aku mendapati salah seorang dari kalian datang memikul kuda yang mering-
kik-ringkik dipundaknya." Lalu dia berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku!" 
Kemudian aku menjawab: "Aku tidak dapat menolongmu sedikitpun. Aku 
telah menyampaikan padamu. Jangan sampai pada hari kiamat, aku menda-
pati salah seorang dari kalian datang memikul kambing yang mengembek di 
pundaknya. Lalu dia berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku!" Kemudian aku 
menjawab: "Aku tidak dapat menolongmu sedikitpun. Aku telah menyampai-
kan padamu. Jangan sampai pada hari kiamat, aku mendapati salah seorang 
dari kalian datang memikul di pundaknya orang64 yang berteriak-teriak." 
Lalu dia berkata, "Ya Rasulullah, tolonglah aku!" Kemudian aku menjawab: 
"Aku tidak dapat menolongmu sedikitpun. Aku telah menyampaikan padamu. 
Jangan sampai pada hari kiamat, aku mendapati salah seorang dari kalian 
datang memikul di pundaknya kain yang berkibar-kibar." Lalu dia berkata, 
"Ya Rasulullah, tolonglah aku!" Kemudian aku menjawab: "Aku tidak dapat 
menolongmu sedikitpun. Aku telah menyampaikan padamu. Jangan sampai 
pada hari kiamat, aku mendapati salah seorang dari kalian datang memikul 
di pundaknya memikul emas dan perak di pundaknya." Lalu dia berkata, 
"Ya Rasulullah, tolonglah aku!" Kemudian aku menjawab: "Aku tidak dapat 
menolongmu sedikitpun. Aku telah menyampaikan padamu.”65 

14 – BAB: HARTA YANG DISEMBUNYIKAN PENGUASA 
ADALAH TERMASUK GHULUL (PENGKHIANATAN)

14-بَابُ: مَا كَتَمَ الأمَُرَاءُ فَهُوَ غُلُوْلٌ
63 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4711
64 Orang yang dikhianatinya baik itu budak , wanita atau anak-anak.
65 HR Muslim 1831
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ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْ قَالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 1214 - عَـنْ عَـدِيِّ بْـنِ عَمِيـرَةَ الْكِندِْيِّ رَضِـيَ اللَّ
مَ يَقُـوْلُ: »مَنْ اسْـتَعْمَلْنَاهُ مِنْكُـمْ عَلَى عَمَـلٍ، فَكَتَمَنـَا مِخْيَطًا فَمَا فَوْقَـهُ، كَانَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
غُلُـولَ يَأْتـِي بـِهِ يَـوْمَ الْقِيَامَةِ« قَـالَ: فَقَـامَ إلَِيْـهِ رَجُـلٌ أَسْـوَدُ، مِـنْ النَْصَـارِ، كَأَنّـِي أَنْظُـرُ إلَِيْهِ 
ـهِ اقْبَـلْ عَنـِّي عَمَلَـكَ، قَـالَ: »وَمَـا لَـكَ؟« قَـالَ: سَـمِعْتُكَ تَقُـولُ كَـذَا  فَقَـالَ: يَـا رَسُـولَ اللَّ
وَكَـذَا، قَـالَ: »وَأَنَـا أَقُولُـهُ الآنَ، مَـنْ اسْـتَعْمَلْنَاهُ مِنْكُـمْ عَلَـى عَمَـلٍ فَلْيَجِـئْ بقَِليِلـِهِ وَكَثيِـرِهِ، 

فَمَا أُوتيَِ مِنْهُ أَخَذَ، وَمَا نُهِيَ عَنْهُ انْتَهَى.«
1214 - Dari Adi bin Amirah al-Kindi66 g dia berkata: Aku mendengar 

Rasulullah a bersabda: "Barangsiapa dari kalian yang aku angkat menjadi pega-
wai dalam suatu pekerjaan, lalu dia menyembunyikan dari kami sebuah jarum 
atau yang lebih dari itu, maka itu adalah ghulul (pencurian/pengkhianatan) 
di hari kiamat dia akan membawanya." Adi bin Amirah melanjutkan: Kemudian 
seorang laki-laki hitam dari Anshar berdiri, sepertinya aku pernah melihatnya, 
dia berkata, "wahai Rasulullah, tariklah kembali pekerjaan yang Engkau berikan 
kepada saya!" Beliaupun bertanya: "Ada apa denganmu?" Dia menjawab: "Aku 
mendengar Engkau mengatakan ini dan itu."67 Nabi pun bersabda: "Sekarang 
aku mengatakan, barangsiapa dari kalian yang aku tugaskan suatu pekerjaan 
hendaklah ia datang membawa dengan apa yang ditugaskannya baik sedikit 
atau banyak, apa yang diberikan untuknya boleh dia ambil, dan apa yang 
dilarang untuknya, janganlah dia mengambil.”68

15 – BAB: HADIAH BAGI PENGUASA

15-بَابُ: فيِْ هَدَايَا الأمَُرَاء

هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَالَ: اسْـتَعْمَلَ رَسُـوْلُ اللَّ ـاعِدِيِّ رَضِيَ اللَّ 1215 - عَـنْ أَبيِ حُمَيْـدٍ السَّ
ـا جَـاءَ  مَ رَجُـلً مِـنْ الزَْدِ عَلَـى صَدَقَـاتِ بَنـِي سُـلَيْمٍ يُدْعَـى ابْـنَ التُْبيَِّـةِ، فَلَمَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »فَهَاَّ  هِ صَلَّـى اللَّ ةٌ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ حَاسَـبَهُ، قَالَ، هَـذَا مَالُكُـمْ، وَهَـذَا هَدِيَّ
تُـكَ، إنِْ كُنْـتَ صَادِقًـا؟« ثُمَّ خَطَبَنـَا فَحَمِدَ  ـكَ حَتَّـى تَأْتيَِكَ هَدِيَّ جَلَسْـتَ فيِْ بَيْـتِ أَبيِكَ وَأُمِّ

66 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4720
67 Orang ini meminta dibebastugaskan dari pekerjaan yang diberikan kepadanya karena takut akan 

azab bagi yang mengkhianati dari hadis yang ia dengar dari Nabi. (al-Minnah 4743)
68 HR Muslim 1833
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نيِ  ـا وَلَّ جُـلَ مِنْكُمْ عَلَـى الْعَمَلِ مِمَّ ا بَعْـدُ، فَإنِّيِ أَسْـتَعْمِلُ الرَّ هَ وَأَثْنـَى عَلَيْهِ، ثُمَّ قَـالَ: »أَمَّ اللَّ
هِ  ـةٌ أُهْدِيَتْ لـِي، أَفَـاَ جَلَسَ فـِيْ بَيْـتِ أَبيِـهِ وَأُمِّ ـهُ، فَيَأْتـِي فَيَقُـولُ، هَـذَا مَالُكُـمْ وَهَـذَا هَدِيَّ اللَّ
ـهِ، إلَِّ لَقِيَ  هِ لَ يَأْخُذُ أَحَـدٌ مِنْكُمْ مِنْهَا شَـيْئًا بغَِيْرِ حَقِّ تُـهُ، إنِْ كَانَ صَادِقًـا، وَاللَّ حَتَّـى تَأْتيَِهُ هَدِيَّ
ـهَ يَحْمِلُ بَعِيـرًا لَهُ رُغَـاءٌ، أَوْ  ـهَ تَعَالَـى يَحْمِلُـهُ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، فَلَأعْرِفَنَّ أَحَـدًا مِنْكُمْ لَقِـيَ اللَّ اللَّ
هُمَّ هَلْ  بَقَـرَةً لَهَا خُـوَارٌ، أَوْ شَـاةً تَيْعَرُ« ثُـمَّ رَفَعَ يَدَيْـهِ حَتَّى رُئِـيَ بَيَـاضُ إبِْطَيْهِ، ثُـمَّ قَـالَ: »اللَّ

بَلَّغْتُ؟« بَصُرَ عَيْنيِ وَسَمِعَ أُذُنيِ.
1215 - Dari Abu Humaid As-Sa'idi69 g dia berkata: Rasulullah a pernah 

mengangkat seorang dari Azdi yang dipanggil dengan nama Ibnu al-Utbiyah untuk 
memungut zakat Bani Sulaim, ketika telah datang dia menghitungnya, ia berkata: 
"Ini harta kalian, sedangkan ini hadiah untukku." Lalu Rasulullah a bersabda: 
"Mengapa kamu tidak duduk-duduk saja di rumah ibu atau bapakmu, hingga 
datang orang yang memberi hadiah kepadamu, jika kamu memang benar 
demikian?" Lalu beliau berkutbah pada kami, setelah memuji dan menyanjung 
Allah, Beliau a bersabda: "Amma ba'du. Sesungguhnya aku mengangkat salah 
seseorang dari kalian untuk suatu pekerjaan yang Allah bebankan kepadaku, 
lalu dia datang dan berkata, “Ini adalah hartamu, adapun yang ini adalah 
hadiah yang diberikan kepadaku” tidakkah dia duduk-duduk saja di rumah 
ayah dan ibunya menunggu hingga datang hadiah kepadanya, jika dia orang 
yang benar. Demi Allah, tidaklah salah seorang dari kalian mengambil sesuatu 
darinya tanpa haknya melainkan ia akan bertemu Allah c pada hari Kiamat 
dengan membawa harta itu. Dan sungguh Aku akan mengetahui salah seorang 
dari kalian saat dia menemui Allah dengan membawa unta bersuara atau sapi 
yang melenguh-lenguh, atau kambing yang mengembek." Setelah itu beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga terlihat putih kedua ketiaknya, kemudian 
Beliau a mengucapkan: "Ya Allah, Aku telah menyampaikan.” Mataku melihat-
nya70 dan kedua telingaku mendengarnya71 .72

16 – BAB: BERBAIAT KEPADA NABI DI BAWAH POHON 
UNTUK TIDAK LARI (DARI MEDAN PERANG)

جَرَةِ عَلىَ تَرْكِ الفِرَارِ مَ تَحْتَ الشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 16-بَابُ: مُبَايَعَةِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
69 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4717
70 Maknanya: Aku mengetahui sabda Nabi ini dengan yakin, dan aku memandang Nabi saat beliau 

menyampaikan hadis ini, demikian pula telingaku mendengarkan langsung tanpa keraguan.
71 Saat Nabi berdiri menyampaikan hadis ini, dan ini adalah ucapan sahabat Nabi Abu Humaid 

as-Saidi. (al-Minnah 4740)
72 HR Muslim 1832, al-Bukhari 6979, Abu Daud 2946 
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ا يَـوْمَ الْحُدَيْبيَِـةِ أَلْفًـا وَأَرْبَعَ  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كُنَـّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 1216 - عَـنْ جَابـِر بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
ـجَرَةِ، وَهِـيَ سَـمُرَةٌ، وَقَـالَ:  مِائَـةٍ، فَبَايَعْنـَاهُ وَعُمَـرُ رضـي اللـه عنـه آخِـذٌ بيَِـدِهِ تَحْـتَ الشَّ

، وَلَمْ نُبَايِعْهُ عَلَى الْمَوْتِ. بَايَعْناَهُ عَلَى أَنْ لَ نَفِرَّ
1216 - Dari Jabir bin Abdilah73 p dia berkata: Di hari Hudaibiyyah74 kami 

berjumlah seribu empat ratus orang, kami berbaiat kepada Nabi, dan Umar g 
memegang tangan beliau di bawah pohon, yaitu pohon Samurah. Jabir melanjut-
kan: "Kami berbai'at kepada beliau untuk tidak melarikan diri (dari peperangan)75, 
dan kami tidak berbai'at atas kematian."76

ـهُ عَنهُْمَا  ـهِ رَضِـيَ اللَّ 1217 - عَـنْ سَـالمِِ بْـنِ أَبـِي الْجَعْـدِ قَـالَ: سَـأَلْتُ جَابـِرَ بْـنَ عَبْـدِ اللَّ
جَرَةِ؟ فَقَالَ: لَوْ كُنَّا مِائَةَ أَلْفٍ لَكَفَانَا، كُنَّا أَلْفًا وَخَمْسَمِائَةٍ. أَصْحَابِ الشَّ

1217 - Dari Salim bin Abu Ja'd77 dia berkata: “Aku bertanya kepada Jabir 
bin Abdillah p tentang para sahabat Nabi yang berbai'at di bawah pohon?”78 Dia 
menjawab: "Sekiranya jumlah kami seratus ribu orang maka cukup bagi kami79, 
jumlah kami seribu lima ratus."80

ـجَرَةِ أَلْفًا  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ أَصْحَابُ الشَّ هِ بْـنُ أَبيِ أَوْفَـى رَضِيَ اللَّ 1218 - عـن عَبْد اللَّ
وَثَلَثَ مِائَةٍ، وَكَانَتْ أَسْلَمُ ثُمُنَ الْمُهَاجِرِينَ.

73 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4788
74 Terjadinya penjanjian Hudaibiyyah.
75 Maknanya: Sabar hingga mampu mengalahkan musuh kita, atau kita terbunuh. Di awal masa 

Islam, bagi sepuluh sahabat Nabi wajib bagi mereka bersabar menghadapi seratus orang musuh, 
dan tidak boleh lari. Dan bagi seratus orang sahabat Nabi wajib bagi mereka bersabar menghadapi 
seribu orang musuh. Kemudian hukum ini dihapus, jadilah wajib sabar menghadapi jumlah dua 
kali lipat (bukan sepuluh kali lipat). Mayoritas ulama menyatakan: “Ayat yang menyatakan ini 
hukumnya mansukh (dihapus).”

76 HR Muslim 1856, at-Tirmidzi 1591, an-Nasai 4158
77 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4789
78 Hadis ini ringkasan hadis tentang sumur Hudaibiyah. Maknanya: tatkala para sahabat tiba di 

Hudaibiyah, mereka mendapati sumurnya sedikit airnya, lalu Nabi mendoakan keberkahan dan 
meludahinya sehingga airnya menjadi penuh. Ini salah satu mukjizat Nabi. Penanya dalam hadis 
ini seperti mengetahui hadis ini dan mukjizat banyaknya air di sumur itu, namun tidak menge-
tahui jumlah sahabat Nabi saat itu.

79 Yaitu air yang keluar dari sela-sela jemari Nabi dengan deras seperti mata air, dan ini salah satu 
mukjizat Nabi. (Irsyad as-Saari, hadis No 4152)

80 HR Muslim 1857
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1218 - Dari Abdullah bin Abu Aufa81 g dia berkata: "Jumlah Sahabat Nabi 
yang berbai'at di bawah pohon adalah seribu tiga ratus orang, dan (Kabilah) Aslam 
(jumlahnya) seperdelapan82 kaum Muhajirin."83 

17 – BAB: BERBAIAT UNTUK MATI

17-بَابُ: المُبَايَعَة عَلىَ المَوْتِ

1219 - عَـنْ يَزِيـدَ بْـنِ أَبـِي عُبَيْـدٍ مَوْلَـى سَـلَمَةَ بْنِ الكَْـوَعِ قَـالَ: قُلْـتُ لسَِـلَمَةَ: عَلَـى أَيِّ 
مَ يَوْمَ الْحُدَيْبيَِةِ؟ قَالَ: عَلَى الْمَوْتِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ شَيْءٍ بَايَعْتُمْ رَسُولَ اللَّ

1219 - Dari Yazid bin Abu Ubaid84 budak Salamah bin al-Akwa, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Salamah, "Atas dasar apakah kalian membaiat Rasulullah a 
saat peristiwa Hudaibiyyah?" Dia menjawab: "Untuk 85menetapi86 mati."87

18 – BAB: BERBAIAT UNTUK MENDENGAR DAN TAAT 
DALAM HAL YANG MAMPU DILAKSANAKAN

مْعِ وَالطَّاعَةِ فيِْمَا اسْتَطَاعَ 18-بَابُ: المُبَايَعَةِ عَلىَ السَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ا نُبَايِـعُ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كُنَـّ 1220 - عـن ابْـن عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
مْعِ وَالطَّاعَةِ، يَقُوْلُ لَناَ: »فيِمَا اسْتَطَعْتَ.« مَ عَلَى السَّ وَسَلَّ

1220 - Dari Ibnu Umar88 p berkata: Kami membaiat Rasulullah a untuk 

81 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4792
82 Dalam perang Hudaibiyyah ini Kabilah Aslam berjumlah seratus orang. Maka jumlah sahabat 

Muhajirin adalah delapan ratus orang. (Fathul Mun’im hal 485 jilid 7)
83 HR Muslim 1857, al-Bukhari 4155
84 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4799
85 Yaitu tidak lari dari medan pertempuran. (Irsyad as-Saari, hadis No 4169)
86 Maknanya: Bersabar dalam peperangan dan tidak lari dari medan tempur, sekalipun hal ini meng-

antarkan kepada kematian. Dan bukanlah maknanya: berbaiat untuk mati di medan perang.
87 Muslim 1860, al-Bukhari 4169, at-Tirmidzi 1592, an-Nasai 4159
88 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4813
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mendengar dan taat, beliau a bersabda: "Dalam hal yang kalian89 mampu."90

19 – BAB: BERBAIAT UNTUK MENDENGAR DAN TAAT 
KECUALI JIKA MELIHAT KEKAFIRAN YANG NYATA

احًا مْعِ وَالطَّاعَةِ إلَِّ أَنْ يَرَوْا كُفْرًا بَوَّ 19-بَابُ: البَيْعَةِ عَلىَ السَّ

ـهُ عَنهُْ  امِتِ رَضِـيَ اللَّ 1221 - عَـنْ جُنـَادَةَ بْـنِ أَبيِ أُمَيَّـةَ قَـالَ: دَخَلْنـَا عَلَـى عُبَـادَةَ بْـنِ الصَّ
هُ بهِِ، سَـمِعْتَهُ مِنْ رَسُـولِ اللَّهِ  ـهُ، بحَِدِيثٍ يَنفَْـعُ اللَّ ثْناَ، أَصْلَحَـكَ اللَّ وَهُوَ مَرِيـضٌ فَقُلْنـَا: حَدِّ
مَ فَبَايَعْنـَاهُ فَكَانَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ فَقَـالَ: دَعَانَـا رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـمْعِ وَالطَّاعَةِ، فيِْ مَنشَْـطِناَ وَمَكْرَهِناَ، وَعُسْـرِنَا وَيُسْـرِنَا،  فيِمَـا أَخَذَ عَلَيْنـَا أَنْ بَايَعَناَ عَلَـى السَّ
هِ فيِهِ  وَأَثَـرَةٍ عَلَيْنـَا، وَأَنْ لَ نُناَزِعَ المَْـرَ أَهْلَهُ، قَـالَ: »إلَِّ أَنْ تَـرَوْا كُفْرًا بَوَاحًـا عِنْدَكُمْ مِـنْ اللَّ

بُرْهَانٌ.«
1221 - Dari Junadah bin Abu Umayyah91 dia berkata: "Kami pernah menemui 

Ubadah bin Shamit g saat ia sakit, lalu kami berkata: "Ceritakanlah kepada kami 
hadis, Semoga Allah menyehatkanmu, yang pernah kamu dengar dari Rasulullah 
a!” Dia menjawab: "Rasulullah a pernah memanggil kami, lalu kami membai'at 
Beliau a. Dan janji yang beliau mengambil dari kami, yaitu kami berbai'at untuk 
mendengar dan taat, baik dalam keadaan lapang atau terpaksa, baik dalam 
keadaan sulit maupun mudah, baik dalam pengutamaan (dunia) dari kita, dan 
tidak melawan92 kekuasaan penguasanya." Beliau a bersabda: "Kecuali jika 
kalian melihat ia telah melakukan kekufuran yang jelas93, yang kalian memiliki 

89 Dalam hadis ini terkandung pelajaran: Jika seseorang melihat seseorang membebani sesuatu 
yang dia tidak sanggup, hendaknya dia mengatakan: “Janganlah membebani dirimu suatu yang 
engkau tidak mampu.” Karena kemampuan berbeda-beda, sesuai perbedaan seseorang, waktu 
dan keadaan. Ini seperti sabda Nabi:

ـهِ مَـا دُووِمَ عَلَيْهِ  ـوا وَإنَِّ أَحَـبَّ الْأعَْمَالِ إلَِـى اللَّ ـهَ لَ يَمَلُّ حَتَّى تَمَلُّ اسُ عَلَيْكُـمْ مِـنْ الْأعَْمَـالِ مَـا تُطيِقُـونَ فَـإنَِّ اللَّ هَـا النّـَ  يَا أَيُّ

وَإنِْ قَلَّ 

“Wahai manusia lakukanlah amalan-amalan yang kalian mampu, karena sesungguhnya Allah tidak bosan 
hingga kalian bosan, dan sesungguhnya amalan-amalan yang paling disukai Allah adalah yang kontinyu 
sekalipun sedikit.” (HR Muslim) 

90 HR Muslim 1867, at-Tirmidzi 1593, an-Nasai 4187
91 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4748
92 Maknanya adalah sabar dalam pengutamaan dunia yang dilakukan penguasa untuk diri mereka 

sendiri .
93 Yang tidak terkandung adanya kemungkinan-kemungkinan lainnya.
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hujjah di sisi Allah."94

20 – BAB: MEMBAIAT WANITA SAAT 
BERHIJRAH KETIKA BERJANJI SETIA

20-بَابُ: امْتحَِانِ المُؤْمِنَاتِ إذَِا هَاجَرْنَ عِنْدَ المُبَايَعَةِ

مَ قَالَـتْ: كَانَتْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا زَوْج النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 1222 - عـن عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ عَـزَّ  مَ يُمْتَحَـنَّ بقَِـوْلِ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الْمُؤْمِنـَاتُ، إذَِا هَاجَـرْنَ إلَِـى رَسُـولِ اللَّ
ـهِ شَـيْئًا وَلَ  هَـا النَّبـِيُّ إذَِا جَـاءَكَ الْمُؤْمِنَـاتُ يُبَايعِْنَـكَ عَلَـى أَنْ لَ يُشْـرِكْنَ باِللَّ :«يَـا أَيُّ وَجَلَّ
يَسْـرِقْنَ وَلَ يَزْنيِـنَ...« إلَِـى آخِرِ الآيَـةِ، قَالَـتْ عَائِشَـةُ: فَمَنْ أَقَـرَّ بهَِذَا مِـنْ الْمُؤْمِنـَاتِ، فَقَدْ 
مَ إذَِا أَقْـرَرْنَ بذَِلـِكَ مِنْ قَوْلهِِـنَّ قَالَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ أَقَـرَّ باِلْمِحْنـَةِ، وَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـتْ يَدُ  هِ مَا مَسَّ « وَلَ وَاللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »انْطَلقِْـنَ فَقَـدْ بَايَعْتُكُـنَّ ـهِ صَلَّى اللَّ لَهُنَّ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ يُبَايِعُهُـنَّ باِلْـكَلَمِ، قَالَتْ عَائِشَـةُ  مَ يَدَ امْـرَأَةٍ قَـطُّ غَيْرَ أَنَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
مَ عَلَى النسَِّـاءِ قَـطُّ إلَِّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهِ مَـا أَخَذَ رَسُـوْلُ اللَّ رضي الله عنهـا: وَاللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ كَفَّ امْـرَأَةٍ قَطُّ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـتْ كَفُّ رَسُـولِ اللَّ ـهُ تَعَالَـى، وَمَا مَسَّ بمَِـا أَمَرَهُ اللَّ

« كَلَمًا. : »قَدْ بَايَعْتُكُنَّ وَكَانَ يَقُوْلُ لَهُنَّ إذَِا أَخَذَ عَلَيْهِنَّ
1222 - Dari Aisyah95 i isteri Nabi a, ia berkata: “Dahulu para wanita beriman 

yang berhijrah kepada Rasulullah a96, mereka dibaiat sebagaimana firman Allah: 
[Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk menga-
dakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak 
akan berzina …) hingga akhir ayat. (QS Mumtahanah: 12).” Aisyah berkata: "Maka 
barangsiapa yang menetapkan syarat-syarat ini (yang tersebut dalam ayat) dari 
kalangan wanita beriman, berarti dia telah menetapkan hal-hal yang dengannya 
dia diketahui sebagai wanita beriman97, dan apabila mereka telah mengikrarkan 
janji mereka tersebut dengan ucapan mereka, Rasulullah a bersabda kepada 
mereka: "Pergilah, sungguh aku telah membaiat kalian." Dan demi Allah, 
Rasulullah a tidak pernah memegang tangan seorang wanita pun, Beliau a 

94 HR Muslim 1835, al-Bukhari 2957, an-Nasai 4193, Ibnu Majah 3
95 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4811
96 As-Siraj al-wahhaj.
97 Al-Minnah 4834
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membaiat wanita dengan ucapan. Aisyah melanjutkan: "Demi Allah, Rasulullah a 
tidak pernah mengambil sumpah kepada kaum wanita kecuali dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah, dan telapak tangan beliau sama sekali tidak pernah 
menyentuh telapak tangan seorang wanita, apabila mengambil janji para wanita 
beliau bersabda: "Sesungguhnya aku telah membai'at kalian." Ucapan saja (tanpa 
memegang tangan).98 

21 – BAB: TAAT PEMIMPIN

21-بَابُ: طَاعَةِ الِإمَامِ

مَ قَـالَ: »مَـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1223- عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهَ، وَمَـنْ يُطـِعْ الأمَِيـرَ فَقَـدْ أَطَاعَنيِ،  ـهَ، وَمَـنْ يَعْصِنـِي فَقَدْ عَصَـى اللَّ أَطَاعَنـِي فَقَـدْ أَطَـاعَ اللَّ

وَمَنْ يَعْصِ الأمَِيرَ فَقَدْ عَصَانيِ« 
1223 - Dari Abu Hurairah99 g dari Nabi a , Beliau a bersabda: "Barangsiapa 

mentaatiku maka dia mentaati Allah, dan barangsiapa bermaksiat kepa-
daku maka dia bermaksiat kepada Allah. Barangsiapa mentaati pemimpin 
maka dia mentaatiku, dan barangsiapa mendurhakai pemimpin maka dia 
100mendurhakaiku."101 

22 – BAB: MENDENGAR DAN TAAT KEPADA ORANG 
YANG MENGAMALKAN KITABULLAH

هِ عَزَّ وَجَلَّ مْعِ وَالطَّاعَةِ لمَِنْ عَمِلَ بكِتَِابِ اللَّ 22-بَابُ: السَّ

ـهُ عَنهَْا قَـالَ: سَـمِعْتُهَا  تـِهِ أُمِّ الْحُصَيْنِ رَضِـيَ اللَّ 1224 - عَـنْ يَحْيَـى بْـنِ حُصَيْـنٍ عَـنْ جَدَّ
فَقَـالَ  قَالَـتْ:  الْـوَدَاعِ  ـةَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ حَجَّ ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ مَـعَ رَسُـولِ  تَقُـولُ: حَجَجْـتُ 
ـرَ عَلَيْكُـمْ عَبْدٌ  مَ قَـوْلً كَثيِـرًا، ثُـمَّ سَـمِعْتُهُ يَقُـوْلُ: »إنِْ أُمِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

هِ، فَاسْمَعُوا لَهُ وَأَطيِعُوا.« عٌ - حَسِبْتُهَا قَالَتْ – أَسْوَدُ، يَقُودُكُمْ بكِتَِابِ اللَّ مُجَدَّ

98 HR Muslim 1866, al-Bukhari 5288, Ibnu Majah 2875
99 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4724
100 Sebab sabda Nabi ini adalah karena suku Quraisy dan suku-suku bangsa Arab tidak mengenal 

pemerintahan, dan mereka tidak taat kecuali kepada pemimpin kabilah mereka, maka Nabi meng-
ajarkan kepada mereka bahwa taat pada para penguasa adalah wajib. (Irsyad as-Saari)

101 HR Muslim 1835, al-Bukhari 2957, an-Nasai 4193, Ibnu Majah 3
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1224 - Dari Yahya bin Hushain102 dari neneknya Ummul al-Hushain i, ia 
berkata: Aku mendengarnya berkata: “Aku pernah menunaikan haji bersama-
sama Rasulullah a saat haji wada' (perpisahan).” Ummu al-Hushain melanjutkan 
kisahnya: Rasulullah a banyak memberikan arahan. Lalu aku mendengar Beliau 
a bersabda: "Jika seorang budak yang paling tidak berharga – aku kira Ummu 
al-Husain mengatakan – budak yang hitam, memimpin kalian dengan berhu-
kum pada Kitabullah, maka dengar dan patuhilah dia."103

23 – BAB: TIDAK ADA KETAATAN DALAM KEMAKSIATAN 
KEPADA ALLAH, KETAATAN ITU ADALAH DALAM KEBAIKAN

مَا الطَّاعَةُ فيِْ المَعْرُوْفِ هِ إنَِّ 23-بَابُ: لَ طَاعَةَ فيِْ مَعْصِيَةِ اللَّ

مَ بَعَثَ جَيْشًـا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1225 - عَـنْ عَلِـيٍّ رَضِـيَ اللَّ
وَقَـالَ  يَدْخُلُوهَـا،  أَنْ  نَـاسٌ  فَـأَرَادَ  ادْخُلُوهَـا،  وَقَـالَ:  نَـارًا  فَأَوْقَـدَ  رَجُـلً،  عَلَيْهِـمْ  ـرَ  وَأَمَّ
مَ فَقَـالَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا قَـدْ فَرَرْنَـا مِنهَْـا، فَذُكِـرَ ذَلـِكَ لرَِسُـولِ اللَّ الآخَـرُونَ: إِنَّ
وَقَـالَ  الْقِيَامَـةِ«  يَـوْمِ  إلَِـى  فيِهَـا  تَزَالُـوا  لَـمْ  دَخَلْتُمُوهَـا  »لَـوْ  يَدْخُلُوهَـا:  أَنْ  أَرَادُوا  ذِيـنَ  للَِّ

مَا الطَّاعَةُ فيِْ الْمَعْرُوفِ.« هِ إنَِّ للِخَرِينَ قَوْلً حَسَناً، وَقَالَ: »لَ طَاعَةَ فيِْ مَعْصِيَةِ اللَّ
1225 - Dari Ali104 g, bahwa Rasulullah a pernah mengirim suatu pasukan 

dan mengangkat seorang lelaki menjadi pemimpinnya. Kemudian pemimpin itu 
menyalakan api dan berkata: "Masuklah kalian ke dalam api itu!"105 Maka sebagian 
orang hendak masuk ke dalam api tersebut, sedangkan yang lain berkata: "Kita 
menjauhi api tersebut." Lalu kejadian itu diberitahukan kepada Rasulullah a, 
kemudian Beliau a bersabda kepada orang-orang yang hendak masuk ke dalam 
api tersebut: "Seandainya kalian masuk ke dalam api tersebut, maka kalian 
akan senantiasa di dalamnya hingga hari Kiamat." Kemudian Beliau a berkata 
kepada yang lain dengan ucapan yang baik, dan Beliau a bersabda: "Tidak ada 
ketaatan dalam kemaksiatan kepada Allah, sesungguhnya ketaatan itu dalam 
kebaikan."106

102 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4739
103 HR Muslim 1838
104 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4742
105 An-Nawawi berkata: Apa yang dilakukan pemimpin ini, ada yang berpendapat untuk menguji 

anak buahnya. Dan pendapat lainnya pemimpin ini bersenda gurau, tidak sungguhan.
106 HR Muslim 1840, an-Nasai 4205, Abu Daud 2625
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26 – BAB: JIKA DIPERINTAHKAN BERBUAT MAKSIAT 
MAKA TIDAK WAJIB MENDENGAR DAN TAAT

24-بَابُ: إذَِا أُمِرَ بمَِعْصِيَة فَاَ سَمْعَ وَلَ طَاعَةَ

ـهُ قَـالَ:  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1226 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـمْعُ وَالطَّاعَةُ، فيِمَـا أَحَـبَّ وَكَـرِهَ، إلَِّ أَنْ يُؤْمَـرَ بمَِعْصِيَةٍ، فَـإنِْ أُمِرَ  »عَلَى الْمَـرْءِ الْمُسْـلمِِ السَّ

بمَِعْصِيَةٍ فَاَ سَمْعَ وَلَ طَاعَةَ.«
1226 - Dari Ibnu Umar107 dari Nabi a, bahwa Beliau a bersabda: "Wajib 

bagi seorang muslim untuk mendengar dan taat, baik dalam hal yang dia suka 
atau benci, kecuali jika dia diperintahkan untuk bermaksiat, maka tidak ada 
kewajiban baginya untuk mendengar dan taat."108

25 – BAB: TAAT PADA PARA PEMIMPIN SEKALIPUN 
MEREKA TIDAK MEMBERIKAN HAK-HAK

25-بَابُ: طَاعَةِ الأمَُرَاءِ وَإنِْ مَنَعُوا الحُقُوْقَ

هُ عَنهُْ رَسُولَ  يَزِيدَ الْجُعْفِيُّ رَضِيَ اللَّ بْنُ  1227 - عن وَائِلٍ الْحَضْرَمِيِّ قَالَ: سَأَلَ سَلَمَةُ 
هُمْ  يَسْأَلُونَا حَقَّ أُمَرَاءُ  عَلَيْناَ  قَامَتْ  إِنْ  أَرَأَيْتَ  هِ  اللَّ نَبيَِّ  يَا  فَقَالَ:  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ
ناَ، فَمَا تَأْمُرُنَا؟ فَأَعْرَضَ عَنهُْ، ثُمَّ سَأَلَهُ فَأَعْرَضَ عَنهُْ، ثُمَّ سَأَلَهُ فيِْ الثَّانيَِةِ أَوْ فيِْ  وَيَمْنعَُونَا حَقَّ
لُوا وَعَلَيْكُمْ  مَا عَلَيْهِمْ مَا حُمِّ الثَّالثَِةِ فَجَذَبَهُ الشَْعَثُ بْنُ قَيْسٍ وَقَالَ: اسْمَعُوا وَأَطِيعُوا، فَإِنَّ
عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ رَسُوْلُ  فَقَالَ  قَيْسٍ  بْنُ  فَجَذَبَهُ الشَْعَثُ  قَالَ:  لْتُمْ،َ وفى رواية:  حُمِّ مَا 

لْتُمْ.« لُوا وَعَلَيْكُمْ مَا حُمِّ مَا عَلَيْهِمْ مَا حُمِّ وَسَلَّمَ: »اسْمَعُوا وَأَطيِعُوا فَإنَِّ
1227 - Dari al-Wa`il al-Hadrami109, ia berkata: Salamah bin Yazid al-Ju'fi berta-

nya kepada Rasulullah a: “wahai Nabi Allah, bagaimanakah pendapatmu jika 
ada para penguasa yang menuntut hak-hak mereka110 namun mereka tidak 

107 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4740
108 HR Muslim 1839, at-Tirmidzi 1707, an-Nasai 4206
109 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4759
110 Hak mereka terhadap rakyat seperti zakat harta yang wajib dikeluarkan, mengorbankan jiwa 

untuk jihad yang hukumnya fardhu ain, mendengar dan taat dalam hal yang bukan maksiat 
kepada Allah.



944 Ringkasan Shahih Muslim

memenuhi hak-hak kami,111 apa yang Engkau perintahkan kepada kami?" Lalu 
Beliau a berpaling, kemudian Salamah bertanya kembali kepada Beliau a dan 
beliaupun berpaling, lalu Salamah bertanya kembali hingga dua atau tiga kali, 
lalu al-Asy'ats bin Qais menariknya.112 Lalu Beliau a bersabda: "Dengarkan dan 
taatilah, sesungguhnya mereka akan menanggung perbuatan mereka sendiri 
dan kalian akan menanggung perbuatan kalian sendiri."113 

26 – BAB: PEMIMPIN YANG BAIK DAN YANG JAHAT

ة وَشِرَارِهِمْ 26-بَابُ: فيِْ خِيَارِ الأئَمَِّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ 1228 - عَـنْ عَـوْفِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـونَ عَلَيْهِـمْ،  ـونَ عَلَيْكُـمْ وَتُصَلُّ تكُِـمْ الَّذِيـنَ تُحِبُّونَهُـمْ وَيُحِبُّونَكُـمْ، وَيُصَلُّ قَـالَ: »خِيَـارُ أَئمَِّ
تكُِـمْ الَّذِيـنَ تُبْغِضُونَهُـمْ وَيُبْغِضُونَكُـمْ وَتَلْعَنُونَهُـمْ وَيَلْعَنُونَكُـمْ« قِيلَ: يَا رَسُـولَ  وَشِـرَارُ أَئمَِّ
ـاَةَ، وَإذَِا رَأَيْتُمْ مِـنْ وُلَتكُِمْ  ـيْفِ؟ فَقَـالَ: »لَ، مَـا أَقَامُـوا فيِكُـمْ الصَّ ـهِ أَفَـلَ نُناَبذُِهُمْ باِلسَّ اللَّ

شَيْئًا تَكْرَهُونَهُ، فَاكْرَهُوا عَمَلَهُ، وَلَ تَنْزِعُوا يَدًا مِنْ طَاعَةٍ.«
1228 - Dari Auf bin Malik114 dari Rasulullah a, beliau bersabda: "Sebaik-baik 

pemimpin kalian adalah yang kalian mencintai mereka115 dan mereka mencintai 
kalian,116 mereka mendo'akan kalian dan kalian mendo'akan mereka. Dan seje-
lek-jelek pemimpin kalian adalah yang kalian membenci mereka117 dan mereka 
membenci kalian,118 kalian melaknat mereka dan mereka melaknat kalian." 
Ditanyakan kepada beliau: "wahai Rasulullah, tidakkah kita memerangi mereka 
dengan pedang?" Lalu Beliau a bersabda: "Tidak, selama mereka mendirikan 
shalat bersama kalian. Jika kalian melihat dari pemimpin kalian sesuatu yang 
kalian benci maka bencilah tindakannya, dan jangan kalian melepas ketaatan."119

111 Hak-hak rakyat seperti mendapatkan pembagian rampasan perang atau harta dari negara untuk 
rakyatnya (Baitul Mal), keadilan dll.

112 Agar Salamah diam, karena dia melihat Nabi berpaling dan tidak menjawab pertanyaannya. 
(al-Minnah 4784)

113 HR Muslim 1846, at-Tirmidzi 2199
114 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4781
115 Karena keadilan dan kebaikan mereka. (al-Minnah 4804)
116 Karena sikap kalian yang taat dan mendengar patuh kepada mereka.
117 Karena kezaliman dan kesewenang-wenangan mereka kepada kalian.
118 Karena ketidaktaatan kalian kepada mereka dalam kezaliman.
119 HR Muslim 1855, at-Tirmidzi 3269
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27 – BAB: MENGINGKARI PENGUASA DAN TIDAK MEMERANGI 
MEREKA SELAMA MASIH MENUNAIKAN SHALAT

وْا 27-بَابُ: فيِْ إنِْكَارِ عَلىَ الأمَُرَاءِ وَتَرْكِ قِتَالهِِمْ مَا صَلَّ

مَ عَـنِ النَّبـِيِّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهَْـا زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1229 - عَـنْ أُمِّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ يُسْـتَعْمَلُ عَلَيْكُـمْ أُمَـرَاءُ، فَتَعْرِفُـونَ وَتُنْكـِرُونَ فَمَـنْ  ـهُ قَـالَ: »إنَِّ مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
ـهِ أَلَ  كَـرِهَ فَقَدْ بَـرِئَ، وَمَـنْ أَنْكَرَ فَقَـدْ سَـلمَِ، وَلَكنِْ مَـنْ رَضِـيَ وَتَابَـعَ« قَالُوا: »يَا رَسُـولَ اللَّ

وْا« )أَيْ مَنْ كَرِهَ بقَِلْبهِِ وَأَنْكَرَ بقَِلْبهِِ(. نُقَاتلُِهُمْ؟« قَالَ: »لَ، مَا صَلَّ
1229 - Dari Ummu Salamah120 isteri Nabi a, dari Nabi a bahwa Beliau a 

bersabda: "Sesungguhnya kalian akan dipimpin oleh para penguasa, kalian 
mengenal mereka namun kalian akan mengingkari121 barangsiapa membenci 
kemungkarannya maka ia telah berlepas diri,122 dan barangsiapa mengingkari 
berarti telah selamat. Akan tetapi bagi orang yang ridha dan mengikuti”123 para 
sahabat bertanya, "wahai Rasulullah, tidakkah kita perangi saja?" Beliau a menja-
wab: "Tidak! Selama mereka masih shalat." (maksudnya barang siapa membenci 
dan mengingkari dengan hatinya).124 

28 – BAB: PERINTAH BERSABAR SAAT TERJADI EGOIS

بْرِ عِنْدَ الأثََرَةِ 28-بَابُ: الأمَْرِ باِلصَّ

هِ  ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَجُـلَ مِـنَ النَْصَارِ خَـلَ برَِسُـولِ اللَّ 1230 - عَـنْ أُسَـيْدِ بْـنِ حُضَيْـرٍ رَضِيَ اللَّ
كُـمْ  »إنَِّ فَقَـالَ:  فُلَنًـا؟  اسْـتَعْمَلْتَ  كَمَـا  تَسْـتَعْمِلُنيِ  أَلَ  فَقَـالَ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 

سَتَلْقَوْنَ بَعْدِي أَثَرَةً، فَاصْبرُِوا حَتَّى تَلْقَوْنيِ عَلَى الْحَوْضِ.«
1230 - Dari Usaid bin Khudhair125 g, bahwasanya seorang laki-laki Anshar 

menemui Rasulullah a seraya berkata: “Tidakkah anda mengangkatku menjadi 

120 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4778
121 Karena mereka melakukan kebaikan yang sesuai dengan syariat dan adat istiadat, namun di sisi 

lainnya mereka juga melakukan hal yang menyelisihi keduanya. (al-Minnah 4800)
122 Dari dosanya dan azabnya
123 Ridha hatinya terhadap kemungkarannya dan mengikuti perbuatannya mereka itulah yang akan 

disiksa Allah. (al-Minnah)
124 HR Muslim 1854, at-Tirmidzi 2265
125 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4756
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pegawai126 sebagaimana anda mengangkat fulan?" Lalu beliau a bersabda: 
"Sesungguhnya sepeninggalku kelak, kalian akan menjumpai sikap memen-
tingkan diri sendiri127, maka sabarlah hingga kalian berjumpa denganku di 
telaga."128 

29 – BAB: PERINTAH MENETAPI AL-JAMA’AH SAAT TERJADI FITNAH

29-بَابُ: الأمَْرِ بلُِزُوْمِ الجَمَاعَةِ عِنْدَ ظُهُوْرِ الفِتَنِ

هِ صَلَّى  هُ عَنهُْ قَالَ: كَانَ النَّاسُ يَسْأَلُونَ رَسُولَ اللَّ 1231 - عن حُذَيْفَةَ بْن الْيَمَانِ رَضِيَ اللَّ
، مَخَافَةَ أَنْ يُدْرِكَنيِ، فَقُلْتُ: يَا رَسُولَ  رِّ مَ عَنْ الْخَيْرِ، وَكُنتُْ أَسْأَلُهُ عَنْ الشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
؟ قَالَ: »نَعَمْ«  هُ بهَِذَا الْخَيْرِ، فَهَلْ بَعْدَ هَذَا الْخَيْرِ شَرٌّ ا كُنَّا فيِْ جَاهِلِيَّةٍ وَشَرَ، فَجَاءَنَا اللَّ هِ إنَِّ اللَّ
رِّ مِنْ خَيْرٍ، قَالَ: »نَعَمْ، وَفيِهِ دَخَنٌ« قُلْتُ: وَمَا دَخَنهُُ؟ قَالَ: »قَوْمٌ  فَقُلْتُ: هَلْ بَعْدَ ذَلكَِ الشَّ
يَسْتَنُّونَ بغَِيْرِ سُنَّتيِ، وَيَهْدُونَ بغَِيْرِ هَدْييِ، تَعْرِفُ مِنْهُمْ وَتُنْكرُِ« فَقُلْتُ: هَلْ بَعْدَ ذَلكَِ الْخَيْرِ 
يَا  فَقُلْتُ:  فيِهَا«  قَذَفُوهُ  إلَِيْهَا  أَجَابَهُمْ  مَنْ  جَهَنَّمَ،  أَبْوَابِ  عَلَى  دُعَاةٌ  »نَعَمْ،  قَالَ  ؟  شَرٍّ مِنْ 
هِ صِفْهُمْ لَناَ، قَالَ: »نَعَمْ، قَوْمٌ مِنْ جِلْدَتنَِا، وَيَتَكَلَّمُونَ بأَِلْسِنَتنَِا« قُلْتُ: يَا رَسُولَ  رَسُولَ اللَّ
لَمْ  فَإِنْ  فَقُلْتُ:  وَإمَِامَهُمْ«  الْمُسْلمِِينَ  جَمَاعَةَ  »تَلْزَمُ  قَالَ:  ذَلكَِ؟  أَدْرَكَنيِ  إِنْ  تَرَى  فَمَا  هِ  اللَّ
أَصْلِ  عَلَى  تَعَضَّ  أَنْ  وَلَوْ  هَا،  كُلَّ الْفِرَقَ  تلِْكَ  »فَاعْتَزِلْ  ؟قَالَ:  إِمَامٌ  وَلَ  جَمَاعَةٌ  لَهُمْ  تَكُنْ 

شَجَرَةٍ، حَتَّى يُدْرِكَكَ الْمَوْتُ، وَأَنْتَ عَلَى ذَلكَِ.«
1231 – Dari Huzaifah bin Yaman129 g ia berkata: "Biasanya orang-orang 

bertanya kepada Rasulullah a tentang kebaikan. Namun aku bertanya kepada 
Beliau a tentang kejahatan, karena khawatir akan menimpaku. Lalu aku bertanya: 
"wahai Rasulullah! Kami dahulu di masa jahiliyah130 dan kejahatan131, lalu Allah 
mendatangkan kebaikan ini132 kepada kami. Maka apakah sesudah kebaikan 

126 Pegawai pemungut zakat atau penguasa atas suatu negeri. (Irsyad as-Saari)
127 Mereka yang lebih mengutamakan diri mereka sendiri daripada kalian, dan melebihkan yang 

lain daripada kalian. (Irsyad as-Saari)
128 HR Muslim 1845, al-Bukhari 3792, at-Tirmidzi 2189, an-Nasai 5383
129 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4761
130 Yaitu keadaan di masa jahiliyah, yang mana mereka dalam kekafiran, kesyirikan, kemaksiatan. 

(al-Minnah 4784)
131 Yaitu di masa mereka bercerai-berai, berselisih dan saling berperang dan kekacauan.
132 Yaitu Islam dan iman yang menyatukan kaum muslimin.
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ini akan ada lagi kejahatan?"133 Beliau a menjawab: "Ya."134 Aku bertanya lagi: 
"Apakah sesudah kejahatan itu ada lagi kebaikan?"135 Beliau a menjawab: "Ya, 
akan tetapi ada Dahon 136 di dalamnya.” Aku bertanya, "Apa Dahonnya?" Beliau 
bersabda: "Kaum137 yang beramal dengan amalan yang bukan dari sunnahku, 
dan memberi petunjuk bukan dengan petunjukku, kamu mengetahui dari 
mereka dan kamu mengingkarinya138." Lalu Aku bertanya: "Apakah setelah 
kebaikan itu akan ada kejahatan lagi?" Beliau a menjawab: "Ya, para dai yang 
menyeru ke neraka Jahannam,139 barangsiapa memenuhi seruannya140 maka 
mereka akan melemparkannya ke neraka."141 Lalu aku bertanya lagi: "wahai 
Rasulullah! Tunjukanlah kepada kami ciri-ciri mereka!" Beliau a menjawab: 
"Ya, mereka itu dari kalangan kita142 dan berbicara dengan bahasa kita143." Aku 
bertanya lagi, "wahai Rasulullah, apa yang harus aku lakukan jika menemui 
hal yang demikian?" Beliau a menjawab: "Hendaknya engkau tetap bersama 
jama'ah kaum muslimin dan pemimpin144 mereka." Aku bertanya lagi: "Jika 
tidak ada jama'ah dan imam mereka?" Beliau a menjawab: "Tinggalkan semua 
kelompok, sekalipun engkau menggigit akar pohon sampai ajal menjemputmu, 

133 Apakah setelah persatuan kaum muslimin ini akan ada perpecahan dan peperangan di antara 
mereka?

134 Sepeninggal Nabi kaum muslimin berpecah terbagi dua, yaitu jamaah sahabat Nabi Ali bin Abi 
Thalib g dan sahabat Nabi Muawiyah g, dan terjadi peperangan di antara keduanya.

135 Apakah kaum muslimin bersatu kembali setelah berpecah dan berperang?
136 Dahon adalah kedengkian. Ada juga yang berpendapat maknanya adalah kerusakan dalam hati. 

Yaitu kebaikan yang datang setelah kejahatan itu tidak kebaikan yang murni namun ada keruhnya. 
(al-Minnah)

137 Yang di maksud kaum di sini adalah para penguasa yang tidak berpegang teguh pada agama 
Islam dalam seluruh urusan mereka.

138 Kamu mengetahui kebaikan dari mereka lalu kamu mensyukurinya, dan kamu mengetahui dari 
mereka kejahatan lalu kamu mengingkarinya. Karena dalam sebagian amalan mereka kembali 
kepada sunnah Nabi, namun dalam sebagian lainnya mereka melakukan kebid’ahan dan 
kedurhakaan.

An-Nawawi berkata: “Yaitu para penguasa setelah zaman khalifah Umar bin Abdul Aziz”
139 Mereka mengajak umat kepada kesesatan dan menghalangi mereka dari petunjuk dengan berbagai 

tipu daya. (Irsyad as-Saari)
140 Seruan ke neraka, atau seruan kepada perangai yang memasukkan ke neraka.
141 Semoga Allah c melindungi kita dengan karunia dan kemurahan-Nya dari hal ini dan dari segala 

kebinasaan.
142 Dari kalangan bangsa Arab, atau dari kalangan pemeluk agama kita.
143 Berbicara bahasa Arab, atau berbicara memberikan nasehat, hikmah dengan dalil dari al-Qur’an 

dan hadis Nabi, padahal dalam hati mereka tidak ada kebaikan sedikitpun.
144 Sekalipun dia zalim.
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dan engkau masih tetap dalam keadaan demikian145."146

30 – BAB: ORANG YANG KELUAR DARI KETAATAN 
DAN BERPISAH DARI JAMA’AH

30-بَابُ: فيِْمَنْ خَرَجَ مِنَ الطَّاعَةِ وَفَارَقَ الجَمَاعَةَ

ـهُ قَـالَ:  مَ أَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ، عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1232 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»مَـنْ خَـرَجَ مِـنْ الطَّاعَـةِ، وَفَـارَقَ الْجَمَاعَـةَ، فَمَـاتَ، مَـاتَ مِيتَـةً جَاهِليَِّةً، وَمَـنْ قَاتَـلَ تَحْتَ 
يَّـةٍ، يَغْضَـبُ لعَِصَبَـةٍ، أَوْ يَدْعُو إلَِى عَصَبَـةٍ، أَوْ يَنْصُـرُ عَصَبَةً، فَقُتـِلَ، فَقِتْلَـةٌ جَاهِليَِّةٌ،  رَايَةٍ عُمِّ
هَـا وَفَاجِرَهَـا، وَلَ يَتَحَاشَـى مِـنْ مُؤْمِنهَِـا، وَلَ يَفِي لذِِي  تيِ، يَضْـرِبُ بَرَّ وَمَنْ خَـرَجَ عَلَـى أُمَّ

عَهْدٍ عَهْدَهُ، فَلَيْسَ مِنّيِ وَلَسْتُ مِنْهُ.«
1232 - Dari Abu Hurairah147 g dari Nabi a, bahwa Beliau a bersabda: 

"Barangsiapa keluar dari ketaatan dan berpisah dari Jama'ah kemudian ia mati, 
maka matinya seperti mati jahiliyah.148 Dan barangsiapa mati di bawah bendera 
kefanatikan, dia marah karena fanatik, atau menyeru kepada kefanatikan, atau 
menolong berdasarkan kefanatikan149, lalu mati, maka matinya seperti mati 
jahiliyah. Dan barangsiapa keluar menyerang umatku, kemudian membunuh 
orang yang baik maupun yang jahat tanpa memperdulikan orang mukmin,150 
dan tidak menepati janji yang telah di buatnya, maka dia tidak termasuk dari 
golonganku dan Aku tidak termasuk dari golongannya."151 

ـهِ بْـنِ  ـهُ عَنهُْمَـا إِلَـى عَبْـدِ اللَّ ـهِ بْـنُ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ 1233 - عَـنْ نَافـِعٍ قَـالَ: جَـاءَ عَبْـدُ اللَّ

145 Tetap dalam keadaan menggigit akar pohon. Al-Baidhawi berkata: Maknanya jika di muka bumi 
tidak ada khalifah maka wajib bagimu untuk menyendiri dan sabar dalam menanggung beratnya 
ujian zaman, dan menggigit akar pohon adalah kiasan tentang menanggung beratnya kesulitan. 
(Irsyad as-Saari)

146 HR Muslim 1847, al-Bukhari 3606
147 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4763
148 Yaitu mati seperti sifat orang jahiliyah yang berpecah belah dan tersesat, karena kehidupan 

mereka kacau tidak teratur dalam suatu jama’ah maupun imam, dan bukanlah maksud mati 
dalam keadaan jahiliyah ini mati dalam keadaan kafir, namun yang di maksud adalah mati dalam 
keadaan bermaksiat. (Al-Minnah 4786)

149 Dia marah dan menolong karena fanatik golongan, bukan karena agama atau kebenaran.
150 Tanpa membedakan orang yang baik dan jahat, dan menganggap semuanya sama.
151 HR Muslim 1848, an-Nasai 4114
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ةِ مَـا كَانَ، زَمَنَ يَزِيـدَ بْـنِ مُعَاوِيَةَ فَقَـالَ: اطْرَحُوا لِبَـِي عَبْدِ  مُطِيعٍ، حِيـنَ كَانَ مِـنْ أَمْرِ الْحَـرَّ
ثَـكَ حَدِيثًا سَـمِعْتُ رَسُـولَ  حْمَـنِ وِسَـادَةً، فَقَـالَ: إنِّيِ لَـمْ آتـِكَ لجَْلِـسَ، أَتَيْتُـكَ لحَُدِّ الرَّ
مَ يَقُوْلُ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ مَ يَقُولُـهُ، سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اللَّ
ةَ لَـهُ، وَمَـنْ مَـاتَ وَلَيْسَ فـِيْ عُنُقِهِ  ـهَ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، لَ حُجَّ »مَنْ خَلَـعَ يَدًا مِـنْ طَاعَـةٍ، لَقِـيَ اللَّ

بَيْعَةٌ، مَاتَ مِيتَةً جَاهِليَِّةً.«
1233 - Dari Nafi'152 dia berkata: Abdullah bin Umar p pernah datang kepada 

Abdullah bin Muthi'153 saat terjadinya peperangan di al-Harrah154 di zaman 
kekhalifahan Yazid bin Mu'awiyah. Abdullah bin Muthi' berkata: "Berikan kepada 
Abu Abdurrahman155 bantal!" Lalu Ibnu Umar berkata: "Aku datang kepadamu 
tidak untuk duduk, aku mendatangimu untuk menceritakan suatu hadis yang 
pernah aku dengar dari Rasulullah a . Aku mendengar Rasulullah a bersabda: 
"Barangsiapa melepas tangannya dari ketaatan, ia bertemu Allah di hari Kiamat 
dalam keadaan tidak memiliki hujjah156, dan barangsiapa mati dalam keadaan 
tidak berbaiat, maka ia mati seperti mati jahiliyyah."157 

31 – BAB: MEREKA YANG MEMECAH BELAH UMAT YANG BERSATU

ةِ وَهِيَ جَمِيْعٌ قَ أَمْرَ الأمَُّ 31-بَابُ: فيِْمَنْ فَرَّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ 1234 - عـن عَرْفَجَـةَ رَضِـيَ اللَّ
ـةِ، وَهِـيَ جَمِيـعٌ،  قَ أَمْـرَ هَـذِهِ الأمَُّ ـهُ سَـتَكُونُ هَنـَاتٌ وَهَنـَاتٌ، فَمَـنْ أَرَادَ أَنْ يُفَـرِّ يَقُـوْلُ: »إنَِّ

يْفِ، كَائنًِا مَنْ كَانَ.« فَاضْرِبُوهُ باِلسَّ

152 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4770
153 Abdullah bin Muti’ al-Aswad al-Adawi, dari kalangan tokoh di Madinah yang keluar dari baiat 

terhadap Yazid bin Muawiyah. Dia adalah pemimpin Quraisy saat peperangan melawan pasukan 
Yazid di al-Harrah. (salah satu desa di Madinah) Sebagaimana Abdullah bin Handalah pemimpin 
Anshar saat itu. Pada tahun 63 H, saat mendengar penduduk Madinah melepaskan baiat dari-
nya, Yazid mengirim pasukan yang dipimpin Muslim bin Uqbah untuk memerangi mereka. Saat 
itu penduduk Madinah kalah, dan Abdullah bin Muti’ lari ke Mekkah menemui Abdullah bin 
az-Zubair. (Al-Minnah 4793)

154 Sebuah desa di Madinah, peperangan ini antara pasukan Yazid bin Muawiyah dan mereka yang 
tidak mengakuinya sebagai khalifah. 

155 Nama julukan Abdullah bin Umar. Dan pemberian bantal bagi tamu adalah penghormatan 
baginya.

156 Atas tindakannya itu. 
157 HR Muslim 1851
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1234 - Dari Arfajah158 g berkata: Aku mendengar Rasulullah a bersabda: 
"Sesungguhnya nanti akan terjadi hal-hal yang bertentangan dengan kebaikan,159 
maka barangsiapa memecah belah umat ini, dan umat dalam keadaan bersatu, 
maka penggallah dengan pedang, siapa pun dia."160 

32 – BAB: BARANGSIAPA MEMBAWA PEDANG UNTUK 
MENYERANG KAMI MAKA BUKAN DARI GOLONGAN KAMI

اَحَ فَلَيْسَ مِنَّا 32-بَابُ: مَنْ حَمَلَ عَلَيْنَا السِّ

مَ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1235 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
نَا فَلَيْسَ مِنَّا.« اَحَ فَلَيْسَ مِنَّا، وَمَنْ غَشَّ »مَنْ حَمَلَ عَلَيْنَا السِّ

1235 - Dari Abu Hurairah161 g bahwa Rasulullah a bersabda: "Barangsiapa 
membawa pedang untuk menyerang kami, maka dia bukan dari golongan kami. 
Dan barangsiapa menipu kami, maka dia bukan golongan kami.162

33 – BAB: PERINTAH BERPEGANG PADA TALI 
ALLAH163 DAN MENINGGALKAN PERPECAHAN

قِ هِ وَتَركِ التّفَرُّ 33-بَابُ: الأمَْرِ باِلِعْتصَِامِ بحَِبْلِ اللَّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1236 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
ـهَ يَرْضَـى لَكُـمْ ثَاَثًـا وَيَكْـرَهُ لَكُـمْ ثَاَثًـا فَيَرْضَـى لَكُـمْ أَنْ تَعْبُـدُوهُ وَلَ تُشْـرِكُوا بـِهِ  »إنَِّ اللَّ
وَكَثْـرَةَ  وَقَـالَ،  قِيـلَ  لَكُـمْ  وَيَكْـرَهُ  قُـوا،  تَفَرَّ وَلَ  جَمِيعًـا  ـهِ  اللَّ بحَِبْـلِ  تَعْتَصِمُـوا  وَأَنْ  شَـيْئًا، 

ؤَالِ، وَإضَِاعَةِ الْمَالِ.« السُّ

158 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4773
159 Beliau mengisyaratkan akan adanya fitnah, kekacauan, dan keluarnya kaum muslimin dari keta-

atan pada penguasa mereka. (al-Minnah 4796)
160 HR Muslim 1852, an-Nasai 4020, Abu Daud 4762
161 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 279
162 HR Muslim 101, al-Bukhari 7071, at-Tirmidzi 1459, an-Nasai 4100, Ibnu Majah 2575
163 Perjanjian Allah yang mana seorang hamba berjanji menunaikannya dengan mengikrarkan laa 

ilaaha illallah Muhammad Rasulullah. Pendapat lain yang di maksud tali Allah adalah al-Qur’an 
dan sunnah. Dan dalam hadis ini berpegang teguh pada al-Qur’an dan sunnah di sebutkan terle-
bih dulu dari meninggalkan perpecahan merupakan petunjuk bahwa persatuan yang dituntut 
oleh syariat adalah dengan asas al-Qur’an dan sunnah. (al-Minnah 4481)
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1236 - Dari Abu Hurairah164 g dia berkata, "Rasulullah a bersabda: 
"Sesungguhnya Allah meridhai bagi kalian tiga perkara dan membenci tiga 
perkara ; Dia meridhai kalian beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-
Nya dengan sesuatu apapun, dan kalian berpegang teguh pada tali (agama) Nya 
dan tidak berpecah belah. Dan Allah membenci kalian mengatakan yang tidak 
jelas sumbernya165, banyak meminta (bertanya)166 dan menyia-nyiakan167 harta."168 

34 – BAB: MENOLAK PERKARA BID’AH DALAM MASALAH AGAMA

34-بَابُ: رَدِّ المُحْدَثَاتِ مِنَ الأمُُوْرِ

ـدٍ عَـنْ رَجُـلٍ لَـهُ ثَلَثَـةُ  1237 - عَـنْ سَـعْدِ بْـنِ إِبْرَاهِيـمَ قَـالَ: سَـأَلْتُ الْقَاسِـمَ بْـنَ مُحَمَّ
ـهُ فيِْ مَسْـكَنٍ وَاحِـدٍ، ثُمَّ  مَسَـاكِنَ، فَأَوْصَـى بثُِلُـثِ كُلِّ مَسْـكَنٍ مِنهَْـا، قَـالَ: يُجْمَعُ ذَلـِكَ كُلُّ
مَ قَالَ: »مَـنْ عَمِلَ عَمَـاً لَيْسَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ قَـالَ: أَخْبَرَتْنيِ عَائِشَـةُ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ

». عَلَيْهِ أَمْرُنَا فَهُوَ رَدٌّ
1237 - Dari Saad bin Ibrahim169 dia berkata: aku bertanya kepada al-Qasim bin 

Muhammad tentang seseorang yang memiliki tiga tempat tinggal, lalu dia mewasi-
atkan sepertiga dari setiap satu tempat tinggal." al-Qasim menjawab: Hendaknya 
tiga rumah itu semuanya dikumpulkan menjadi satu."170 lalu al-Qasim melanjut-
kan: "Aisyah i telah mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah a bersabda: 
"Barangsiapa mengamalkan suatu perkara yang tidak kami perintahkan, maka 
ia tertolak."171

164 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4456
165 Maksudnya adalah dibencinya banyak berbicara dan berdebat dalam masalah yang tidak berman-

faat, mendalam-dalam mencari berita-berita orang. Karena hal ini secara umum mengakibatkan 
kesalahan. (al-Minnah)

166 Banyak meminta harta atau bertanya-tanya tentang permasalahan-permasalahan.
167 Mayoritas ulama mengatakan: yang di maksud adalah boros dalam pembelanjaan. Adapun Sa’id 

bin Jubair berpendapat: membelanjakan dalam hal yang haram. (al-Minnah)
168 HR Muslim 11715
169 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4468
170 Seolah-olah al-Qasim mengisyaratkan dalam hadis ini bahwa berwasiat sepertiga dari tiga 

rumah yang dikumpulkan jadi satu adalah sesuatu yang tidak dikenal dalam agama Islam, maka 
wasiat seperti ini tertolak. wasiat dilaksanakan jika dari satu rumah diwasiatkan sepertiganya. 
(Al-Minnah 4493)

171 HR Muslim 1718, Abu Daud 4606
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35 – BAB: ORANG YANG MEMERINTAH BERBUAT BAIK 
NAMUN DIA SENDIRI TIDAK MELAKUKAN KEBAIKAN

35-بَابُ: فيِْ الَّذِي يَأْمُرُ بالِمَعْرُوْفِ وَلَ يَفْعَلُهُ

ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: قِيـلَ لَـهُ: أَلَ تَدْخُـلُ عَلَـى عُثْمَـانَ  1238 - عَـنْ أُسَـامَةَ بْـنِ زَيْـدٍ رَضِـيَ اللَّ
مْتُـهُ فيِمَا بَيْنـِي وَبَيْنهَُ، مَا  هِ لَقَـدْ كَلَّ فَتُكَلِّمَهُ؟ فَقَـالَ: أَتَـرَوْنَ أَنّيِ لَ أُكَلِّمُـهُ إلَِّ أُسْـمِعُكُمْ؟ وَاللَّ
لَ مَـنْ فَتَحَهُ، وَلَ أَقُـولُ لحََدٍ، يَكُونُ عَلَـيَّ أَمِيرًا:  دُونَ أَنْ أَفْتَتحَِ أَمْـرًا لَ أُحِبُّ أَنْ أَكُـونَ أَوَّ
يَقُـوْلُ: »يُؤْتَـى  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـولَ  مَـا سَـمِعْتُ  بَعْـدَ  اسِ،  النَـّ خَيْـرُ  ـهُ  إِنَّ
ارِ، فَتَنْدَلـِقُ أَقْتَـابُ بَطْنـِهِ فَيَـدُورُ بهَِا كَمَـا يَـدُورُ الْحِمَارُ  جُـلِ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ فَيُلْقَى فـِيْ النّـَ باِلرَّ
حَـى، فَيَجْتَمِـعُ إلَِيْـهِ أَهْـلُ النَّـارِ فَيَقُولُـونَ: يَا فُـاَنُ مَـا لَـكَ؟ أَلَـمْ تَكُـنْ تَأْمُـرُ باِلْمَعْرُوفِ  باِلرَّ
وَتَنْهَى عَـنْ الْمُنْكَـرِ؟ فَيَقُولُ: بَلَـى، قَدْ كُنْـتُ آمُـرُ باِلْمَعْـرُوفِ وَلَ آتيِـهِ، وَأَنْهَى عَـنْ الْمُنْكَرِ 

وَآتيِهِ.«
1238 - Dari Usamah bin Zaid172 g dia berkata: dikatakan padanya: “Tidakkah 

engkau menemui Utsman lalu berbicara padanya?”173 Ia menjawab: “Apakah 
kalian berpendapat bahwa tidaklah aku berbicara kepadanya melainkan aku 
harus menyampaikan kepada kalian! Demi Allah, aku pernah berbicara empat 
mata dengannya tentang suatu masalah yang aku tidak suka untuk menjadi 
orang pertama yang menceritakannya, dan aku tidak menceritakannya kepada 
siapa pun bahwa aku memiliki pemimpin, ia adalah orang terbaik setelah aku 
mendengar Rasulullah a bersabda: "Didatangkan pada hari kiamat seseorang, 
lalu dia dilemparkan ke neraka hingga ususnya terburai keluar dan berputar-
putar di neraka seperti keledai mengitari alat penumbuk gandumnya, kemu-
dian penduduk neraka berkumpul dan bertanya: Wahai fulan, ada apa dengan 
dirimu, bukankah engkau dahulu memerintahkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran? Ia menjawab: “Benar, dulu saya memerintahkan kebaikan 
namun saya tidak mengamalkannya dan saya melarang kemungkaran namun 
saya melanggarnya."174 

172 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7408
173 Untuk membicarakan perbaikan keadaan negara. Ucapan ini karena mereka yang membuat fitnah 

menyebarkannya kepada para pegawai pemerintahannya. (al-Minnah 7483)
174 HR Muslim 2989, al-Bukhari 3267
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KITAB BERBURU DAN 
BINATANG SEMBELIHAN 

 38 

138-1كتاب1الصيد1والذبائح
HADIS KE 1239 - 1250

1 – BAB: BERBURU DENGAN PANAH DAN 
MEMBACA BISMILLAH SAAT MELEMPAR

مْيِ هَامِ وَالتَّسْمِيَةِ عِنْدَ الرَّ يْدِ باِلسِّ 1- بَابُ: الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ لـِي رَسُـوْلُ اللَّ 1239 - عَـنْ عَـدِيِّ بْـنِ حَاتمٍِ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، فَـإنِْ أَمْسَـكَ عَلَيْـكَ فَأَدْرَكْتَـهُ حَيًّـا فَاذْبَحْـهُ،  وَسَـلَّمَ: »إذَِا أَرْسَـلْتَ كَلْبَـكَ فَاذْكُـرْ اسْـمَ اللَّ
وَإنِْ أَدْرَكْتَـهُ قَـدْ قَتَلَ وَلَمْ يَـأْكُلْ مِنْـهُ فَكُلْـهُ، وَإنِْ وَجَدْتَ مَـعَ كَلْبكَِ كَلْبًـا غَيْرَهُ وَقَـدْ قَتَلَ فَاَ 
ـهِ، فَإنِْ غَـابَ عَنْكَ  هُمَـا قَتَلَـهُ، وَإنِْ رَمَيْتَ سَـهْمَكَ فَاذْكُرْ اسْـمَ اللَّ ـكَ لَ تَـدْرِي أَيُّ تَـأْكُلْ، فَإنَِّ
يَوْمًـا فَلَـمْ تَجِـدْ فيِـهِ إلَِّ أَثَـرَ سَـهْمِكَ، فَـكُلْ إنِْ شِـئْتَ، وَإنِْ وَجَدْتَـهُ غَرِيقًـا فـِيْ الْمَـاءِ، فَـاَ 

تَأْكُلْ.«
1239 - Dari Adi bin Hatim1 g dia berkata: "Rasulullah a pernah bersabda 

kepadaku: "Apabila kamu melepaskan anjing buruan maka sebutlah nama 
Allah, jika anjing itu berhasil menangkap buruannya dan engkau mendapati 
masih hidup maka sembelihlah dia, dan jika engkau mendapati hewan buruan 
itu mati, namun anjing itu tidak memakan sebagian daging buruannya, maka 
makanlah hewan buruan tersebut. Namun jika engkau mendapati bersama 
anjingmu ada anjing yang lain dan buruan itu mati, maka janganlah kamu 
memakannya, sebab kamu tidak mengetahui manakah di antara keduanya 
yang membunuh hewan buruan itu. Apabila kamu melempar anak panahmu, 
maka sebutlah nama Allah, jika hewan buruan itu menghilang darimu sehari 
lalu kamu mendapatkan bekas tusukan anak panahmu (pada hewan buruan) 
itu maka makanlah jika mau, namun jika kamu mendapatinya mati tenggelam, 
maka janganlah kamu memakannya."2

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4958
2 HR Muslim 1929, al-Bukhari 7397, at-Tirmidzi 1464, an-Nasai 4263, Abu Daud 2847, Ibnu Majah 
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2 – BAB: BERBURU DENGAN PANAH DAN ANJING YANG 
TERLATIH UNTUK BERBURU DAN YANG TAK TERLATIH

مِ مِ وَغَيْرِ المُعَلَّ يْدِ باِلقَوْسِ وَالكَلْبِ المُعَلَّ 2-بَابُ: فيِْ الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: أَتَيْتُ رَسُـولَ اللَّ 1240 - عن أَبـي ثَعْلَبَةَ الْخُشَـنيِِّ رَضِـيَ اللَّ
ـا بأَِرْضِ قَـوْمٍ مِنْ أَهْـلِ الْكِتَـابِ، نَأْكُلُ فـِيْ آنيَِتهِِـمْ، وَأَرْضِ  هِ إنَِّ مَ فَقُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ
ـمٍ فَأَخْبرِْنيِ مَا  ـذِي لَيْـسَ بمُِعَلَّ ـمِ، أَوْ بكَِلْبـِي الَّ صَيْـدٍ أَصِيـدُ بقَِوْسِـي، وَأَصِيـدُ بكَِلْبـِي الْمُعَلَّ
كُـمْ بـِأَرْضِ قَـوْمٍ مِـنْ أَهْـلِ الْكتَِـابِ،  ـا مَـا ذَكَـرْتَ أَنَّ ـذِي يَحِـلُّ لَنـَا مِـنْ ذَلـِكَ؟ قَـالَ: »أَمَّ الَّ
تَأْكُلُـونَ فيِْ آنيَِتهِِـمْ، فَإنِْ وَجَدْتُـمْ غَيْرَ آنيَِتهِِـمْ، فَاَ تَأْكُلُـوا فيِهَـا، وَإنِْ لَمْ تَجِدُوا، فَاغْسِـلُوهَا 
هِ  ا مَـا ذَكَـرْتَ أَنَّكَ بـِأَرْضِ صَيْـدٍ، فَمَـا أَصَبْـتَ بقَِوْسِـكَ فَاذْكُـرْ اسْـمَ اللَّ ثُـمَّ كُلُـوا فيِهَـا، وَأَمَّ
هِ ثُـمَّ كُلْ، وَمَـا أَصَبْـتَ بكَِلْبـِكَ الَّذِي  ـمِ فَاذْكُـرْ اسْـمَ اللَّ ثُـمَّ كُلْ، وَمَـا أَصَبْـتَ بكَِلْبـِكَ الْمُعَلَّ

مٍ فَأَدْرَكْتَ ذَكَاتَهُ، فَكُلْ.« لَيْسَ بمُِعَلَّ
1240 - Dari Abu Tsa'labah al-Khusani3 g dia berkata: Saya pernah menda-

tangi Rasulullah a seraya bertanya: “wahai Rasulullah, kami berada di negeri ahli 
kitab4, makan menggunakan periuk mereka, dan kami berada di daerah berburu, 
sayapun berburu dengan panahku, dan anjing milikku yang terlatih berburu dan 
yang belum terlatih, oleh karena itu beritahukanlah kepada kami hal yang halal 
dari yang demikian itu?" Beliau a menjawab: "Adapun mengenai apa yang 
engkau utarakan, dimana engkau tinggal di negeri ahli kitab dan makan dengan 
piring-piring mereka, maka jika engkau mendapatkan piring-piring selain 
piring mereka, janganlah menggunakan piring mereka. Namun jika kamu 
tidak mendapatkannya, basuhlah dan makanlah menggunakannya. Adapun 
mengenai apa yang engkau utarakan, dimana engkau berada di daerah tempat 
berburu, jika engkau membunuh menggunakan panahmu, maka sebutlah nama 
Allah (ucapkanlah bismillah) terlebih dahulu kemudian makanlah, dan jika 
kamu menangkap hewan buruan menggunakan anjing terlatih, maka sebutlah 
nama Allah kemudian makanlah, dan jika kamu menangkap hewan buruan 
menggunakan anjing yang tidak terlatih dan masih sempat menyembelihnya, 
maka makanlah hewan buruan tersebut."5 

3208
3 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4960
4 Yaitu Nashara. Saat itu mereka berada di Syam. (al-Minnah 4983)
5 HR Muslim 1930, al-Bukhari 4578, at-Tirmidzi 1470, an-Nasai 4266, Abu Daud 2855, Ibnu Majah 
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3 – BAB: BERBURU MENGGUNAKAN AL-MI’RADH6 DAN 
MENGUCAPKAN BISMILLAH SAAT MELEPAS ANJING BURUAN

يْدِ باِلمِعْرَاضِ وَالتَّسْمِيَةِ عِنْدَ إرِْسَالِ الكَلْبِ 3-بَابُ: الصَّ

ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـأَلْتُ رَسُـولَ اللَّ 1241 - عَـنْ عَـدِيِّ بْـنِ حَاتـِمٍ رَضِيَ اللَّ
هُ  هِ فَـكُلْ، وَإذَِا أَصَـابَ بعَِرْضِـهِ فَقَتَـلَ، فَإنَِّ مَ عَنْ الْمِعْـرَاضِ؟ فَقَـالَ: »إذَِا أَصَـابَ بحَِـدِّ وَسَـلَّ
مَ عَنْ الْكَلْـبِ؟ فَقَـالَ: »إذَِا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ وَقِيـذٌ، فَاَ تَـأْكُلْ«، وَسَـأَلْتُ رَسُـولَ اللَّ
مَا أَمْسَـكَ عَلَى  ـهُ إنَِّ هِ فَـكُلْ، فَـإنِْ أَكَلَ مِنْـهُ فَـاَ تَـأْكُلْ، فَإنَِّ أَرْسَـلْتَ كَلْبَـكَ وَذَكَـرْتَ اسْـمَ اللَّ
هُمَا أَخَـذَهُ؟ قَالَ: »فَـاَ تَأْكُلْ،  نَفْسِـهِ« قُلْتُ: فَإنِْ وَجَـدْتُ مَعَ كَلْبـِي كَلْبًا آخَـرَ، فَـلَ أَدْرِي أَيُّ

يْتَ عَلَى كَلْبكَِ، وَلَمْ تُسَمِّ عَلَى غَيْرِهِ.« مَا سَمَّ فَإنَِّ
1241 - Dari Adi bin Hatim7 g dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah 

a mengenai al-Mi'radh, Beliau a bersabda: "Jika bagian yang tajam mengenainya 
maka makanlah, namun jika bagian tumpul yang mengenainya lalu mati, dia 
adalah hewan yang mati karena pukulan, maka jangan kamu makan." Lalu saya 
juga bertanya kepada Rasulullah a mengenai anjing buruan, Beliau a menjawab: 
"Jika kamu melepas anjing buruanmu dan menyebut nama Allah, maka makan-
lah buruan tersebut, namun jika anjing itu makan sebagian daging buruan itu 
maka janganlah engkau makan, karena dia menangkap untuk dirinya.” Lalu 
aku bertanya kembali: Jika aku mendapati anjingku bersama anjing lain, dan aku 
tidak mengetahui dari keduanya yang membunuh buruan? Nabi a bersabda: 
“Maka janganlah engkau makan, karena engkau mengucapkan bismillah saat 
melepas anjing buruanmu dan tidak mengucapkannya pada anjing lainnya."8

4 – BAB: JIKA BINATANG BURUAN TIDAK 
KELIHATAN LALU MENDAPATINYA

يْدُ ثُمَّ وَجَدَهُ 4-بَابُ: إذَِا غَابَ عَنْهُ الصَّ

ـذِي  مَ فـِيْ الَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1242 - عَـنْ أَبـِي ثَعْلَبَـةَ رَضِـيَ اللَّ
يُدْرِكُ صَيْدَهُ بَعْدَ ثَلَثٍ: »فَكُلْهُ مَا لَمْ يُنْتنِْ.«

6 Yaitu kayu yang berat atau tongkat di dua sisinya ada besi tajam, yang dipergunakan berburu 
hewan.

7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4951
8 HR Muslim 1929, al-Bukhari 5476, an-Nasai 4306, Abu Daud 2854
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1242 - Dari Abu Tsa'labah9 g dari Nabi a mengenai orang yang mendapati 
hewan buruannya setelah tiga hari: “Makanlah10 selama belum membusuk.”11 

5 – BAB: DIPERBOLEHKANNYA MEMELIHARA ANJING 
BURUAN DAN ANJING PENJAGA TERNAK

يْدِ وَالمَاشِيَةِ 5-بَابُ: إبَِاحَةِ اقْتْنَاءِ كَلْبِ الصَّ

مَ قَـالَ »مَـنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْمَـا عَـنِ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ 1243 – عـنِ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
اقْتَنَى كَلْبًا - إلَِّ كَلْبَ صَيْدٍ أَوْ مَاشِيَةٍ- نَقَصَ مِنْ أَجْرِهِ كُلَّ يَوْمٍ، قِيرَاطَانِ.«

1243 – Dari Ibnu Umar12 p dari Nabi a, beliau bersabda: "Barangsiapa 
memelihara anjing - selain anjing untuk berburu atau anjing penjaga binatang 
ternak - maka pahala (amalan)nya akan dikurangi dua qirath13 setiap harinya."14

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1244 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
يَـوْمٍ،  كُلَّ  أَجْـرِهِ،  مِـنْ  انْتَقَـصَ   - زَرْعٍ  أَوْ  صَيْـدٍ  أَوْ  مَاشِـيَةٍ  كَلْـبَ  إِلَّ  كَلْبًـا -  خَـذَ  اتَّ »مَـنِ 
ـهُ أَبَـا هُرَيْرَةَ  : فَذُكِـرَ لبْـنِ عُمَـرَ قَـوْلُ أَبـِي هُرَيْـرَةَ، فَقَـالَ: يَرْحَـمُ اللَّ هْـرِيُّ قِيـرَاطٌ«، قَـالَ الزُّ

كَانَ صَاحِبَ زَرْعٍ.
1244 - Dari Abu Hurairah15 g dia berkata: "Rasulullah a bersabda: 

"Barangsiapa memelihara anjing - selain anjing penjaga ternak atau anjing 
untuk berburu atau anjing untuk menjaga tanaman - maka pahala (amalannya) 
akan dikurangi satu qirath setiap harinya."16 

6 – BAB: MEMBUNUH ANJING

6-بَابُ: فيِْ قَتْلِ الكاَِبِ

9 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4963
10 Buruannya. (al-Minnah 4986)
11 HR Muslim 1931, Abu Daud 2861
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4000
13 Ukuran pahala yang diketahui Allah. (al-Minnah 4023)
14 HR Muslim 1574, al-Bukhari 5480, at-Tirmidzi 4284, an-Nasai 4290, Ibnu Majah 3204
15 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 4007
16 HR Muslim 1575, at-Tirmidzi 1489, an-Nasai 4288, Abu Daud 2844
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ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: أَمَرَنَـا رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 1245 - عـن جَابـِر بْـن عَبْـدِ اللَّ
مَ بقَِتْـلِ الْـكِلَبِ، حَتَّـى إِنَّ الْمَـرْأَةَ تَقْـدَمُ مِـنْ الْبَادِيَـةِ بكَِلْبهَِـا فَنقَْتُلُـهُ، ثُـمَّ نَهَـى  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
مَ عَـنْ قَتْلِهَـا، وَقَـالَ: »عَلَيْكُـمْ باِلأسَْـوَدِ الْبَهِيـمِ ذِي النُّقْطَتَيْنِ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ

هُ شَيْطَانٌ.« فَإنَِّ
1245 - Dari Jabir bin Abdullah p ia berkata: Rasulullah a memerintahkan 

kami agar membunuh anjing, bahkan ada seorang wanita badui datang membawa 
anjingnya, lalu kami membunuhnya. Kemudian Nabi a melarang membunuhnya 
dan Beliau a bersabda: "Bunuhlah anjing yang berwarna hitam kelam dengan 
dua titik17, karena dia adalah setan18."19

7 – BAB: LARANGAN BERBURU DENGAN MELEMPAR

7-بَابُ: النَّهْيِ عَنِ الخَذْفِ

هُ  ـلٍ رَضِـيَ اللَّ ـهِ بْـنِ مُغَفَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ قَرِيبًـا لعَِبْـدِ اللَّ 1246 - عَـنْ سَـعِيدِ بْـنِ جُبَيْـرٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ نَهَـى عَـنْ الْخَذْفِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ عَنـْهُ خَـذَفَ، قَـالَ فَنهََـاهُ وَقَـالَ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ
ـنَّ وَتَفْقَأُ الْعَيْنَ« قَـالَ: فَعَادَ  ا، وَلَكنَِّهَا تَكْسِـرُ السِّ هَـا لَ تَصِيدُ صَيْـدًا وَلَ تَنْكَأُ عَـدُوًّ وَقَالَ: »إنَِّ
مَ نَهَـى عَنـْهُ ثُـمَّ تَخْـذِفُ لَ أُكَلِّمُـكَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ثُـكَ أَنَّ رَسُـولَ اللَّ فَقَـالَ: أُحَدِّ

أَبَدًا.
1246 - Dari Sa'id bin Jubair20 g, bahwasanya karib kerabat Abdullah bin 

Mughaffal g melempar (binatang), lalu dia melarangnya seraya berkata: Sesung-
guhnya Rasulullah a melarang melempar, Beliau a bersabda: "Sesungguhnya 
melempar tidak dapat membunuh hewan buruan dan tidak pula dapat membu-
nuh musuh, melempar hanya dapat mematahkan gigi dan melukai21 mata." Sa'id 
bin Jubair melanjutkan: Namun kerabatnya itu mengulangi perbuatannya, lalu 
Abdullah bin Mughaffal pun berkata: "Aku telah menyampaikan padamu bahwa 

17 Di atas kedua matanya, warnanya keabu-abuan cenderung ke warna merah. (al-Minnah 4020)
18 Al-Qadhi Abu Laila berkata: Jika ditanyakan: apakah makna sabda Nabi tentang Anjing hitam 

adalah syaitan, padahal dia lahir dari anjing. Jawabannya: Sesungguhnya Nabi menjawab demi-
kian adalah untuk menyerupakan, karena anjing hitam adalah anjing yang paling jahat dan paling 
sedikit bermanfaat. (Tuhfah al-Ihwadzi Syarah Jami at-Tirmidzi)

19 HR Muslim 1572, at-Tirmidzi 1486, an-Nasai 4280, Abu Daud 2845, Ibnu Majah 3210
20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5026
21 Yang menyebabkan buta. (al-Minnah 5052)
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Rasulullah a melarang dari perbuatan ini namun kamu masih melakukannya, 
aku tidak mau berbicara denganmu lagi!"22 

8 – BAB: LARANGAN DARI “SOBR”23 BINATANG TERNAK

8-بَابُ: النَّهْي عَنْ صَبْرِ البَهَائمِِ

ي، أَنَسِ بْـنِ مَالكٍِ  1247 - عن هِشَـام بْـن زَيْدِ بْـنِ أَنَـسِ بْنِ مَالـِكٍ قَـالَ: دَخَلْتُ مَـعَ جَـدِّ
ـوبَ، فَـإذَِا قَـوْمٌ قَـدْ نَصَبُـوا دَجَاجَـةً يَرْمُونَهَا، قَـالَ: فَقَالَ  ـهُ عَنـْهُ دَارَ الْحَكَـمِ بْنِ أَيُّ رَضِيَ اللَّ

مَ أَنْ تُصْبَرَ الْبَهَائِمُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْ: نَهَى رَسُوْلُ اللَّ أَنَسٌ رَضِيَ اللَّ
1247 - Dari Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik24 dia berkata: Aku pernah 

berkunjung bersama kakekku, Anas bin Malik g ke rumah al-Hakam bin Ayyub, 
ternyata di sana ada orang-orang mengurung ayam lalu mereka melemparinya.25 
Hisyam melanjutkan kisahnya: Lalu Anas berkata: "Rasulullah a melarang bina-
tang ternak dilempari hingga mati26."27 

1248 - عَنْ سَـعِيدِ بْـنِ جُبَيْرٍ قَـالَ: مَرَّ ابْـنُ عُمَـرَ بفِِتْيَـانٍ مِنْ قُرَيْـشٍ قَـدْ نَصَبُوا طَيْـرًا وَهُمْ 
قُوا،  ـا رَأَوْا ابْـنَ عُمَـرَ تَفَرَّ يْـرِ كُلَّ خَاطِئَـةٍ مِـنْ نَبْلِهِمْ، فَلَمَّ يَرْمُونَـهُ، وَقَـدْ جَعَلُوا لصَِاحِـبِ الطَّ
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ مَـنْ فَعَـلَ هَـذَا، إنَِّ رَسُـولَ اللَّ فَقَـالَ ابْـنُ عُمَرَ: مَـنْ فَعَـلَ هَـذَا؟ لَعَنْ اللَّ

وحُ غَرَضًا. خَذَ شَيْئًا فيِهِ الرُّ مَ لَعَنَ مَنْ اتَّ وَسَلَّ
1248 - Dari Sa'id bi Jubair28 dia berkata: "Ibnu Umar pernah melintasi bebe-

rapa pemuda Quraisy mengurung seekor burung dan mereka melemparinya. 
Mereka membayar kepada pemilik burung setiap panahan yang tidak mengena. 
Tatkala mereka melihat Ibnu Umar, mereka semburat lari berpencar. Lantas Ibnu 
Umar berkata: "Siapakah yang melakukan perbuatan ini? Allah melaknat orang 
yang melakukan hal ini. Sungguh, Rasulullah a melaknat orang yang menjadikan 
makhluk bernyawa sebagai sasaran (menembak)."29

22 HR Muslim 1954, al-Bukhari 6220,
23 Dipenjarakan dalam keadaan hidup, untuk dibunuh dengan cara dilempari atau lainnya. 
24 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5030
25 Agar mati. (Irsyad as-Saari)
26 Dikurung dalam keadaan hidup lalu dilempari hingga mati.
27 HR Muslim 1956, al-Bukhari 5513, an-Nasai 4439, Abu Daud 2816, Ibnu Majah 3186
28 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5035
29 HR Muslim 1958, at-Tirmidzi 1475, an-Nasai 4441, Ibnu Majah 3187
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9 – BAB: PERINTAH UNTUK BERLAKU BAIK SAAT 
MENYEMBELIH DAN MENAJAMKAN PISAU

فْرَة بْحِ وَحَدّ الشَّ 9-بَابُ: الأمَْر بإِحِْسَانِ الذَّ

ـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: ثنِتَْـانِ حَفِظْتُهُمَـا عَـنْ رَسُـولِ اللَّ ادِ بْـنِ أَوْسٍ رَضِـيَ اللَّ 1249 - عَـنْ شَـدَّ
قَتَلْتُـمْ  فَـإذَِا  شَـيْءٍ،  كُلِّ  عَلَـى  الِإحْسَـانَ  كَتَـبَ  ـهَ  اللَّ »إنَِّ  قَـالَ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى 

بْحَ، وَلْيُحِدَّ أَحَدُكُمْ شَفْرَتَهُ وَلْيُرِحْ ذَبيِحَتَهُ.« فَأَحْسِنُوا الْقِتْلَةَ، وَإذَِا ذَبَحْتُمْ فَأَحْسِنُوا الذَّ
1249 - Dari Syaddad bin Aus30 g dia berkata: Dua perkara yang selalu saya 

ingat dari Rasulullah a, Beliau a bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mewa-
jibkan agar selalu berbuat baik dalam segala hal, maka jika kalian membunuh 
maka bunuhlah dengan cara yang baik, jika kalian menyembelih maka sembe-
lihlah dengan cara yang baik, hendaklah salah seorang kalian menajamkan 
pisaunya dan hendaknya dia menyenangkan hewan sembelihannya." 

10 – BAB: MENYEMBELIH DENGAN ALAT TAJAM 
YANG MENUMPAHKAN DARAH DAN LARANGAN 

MENGGUNAKAN GIGI DAN KUKU

نِّ وَالظُّفُرِ م وَالنَّهْي عَنْ السِّ بْح بمَِا أَنْهَرَ الدَّ 10-بَابُ: الذَّ

ا لَقُـو الْعَدُوِّ  ـهِ، إنَِّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ 1250 - عَنْ رَافـِعِ بْنِ خَدِيـجٍ رَضِيَ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »أَعْجِـلْ - أَوْ أَرْنـِي - مَـا أَنْهَـرَ  غَـدًا، وَلَيْسَـتْ مَعَنـَا مُـدًى، قَـالَ صَلَّـى اللَّ
ـا  ـنُّ فَعَظْـمٌ، وَأَمَّ ـا السِّ ثُكَ، أَمَّ ـنَّ وَالظُّفُـرَ، وَسَـأُحَدِّ ـهِ فَـكُلْ، لَيْـسَ السِّ مَ، وَذُكـِرَ اسْـمُ اللَّ الـدَّ
الظُّفُرُ فَمُـدَى الْحَبَشَـةِ« قَـالَ: وَأَصَبْناَ نَهْـبَ إبِلٍِ وَغَنـَمٍ، فَندََّ مِنهَْـا بَعِيـرٌ، فَرَمَاهُ رَجُلٌ بسَِـهْمٍ 
كَأَوَابـِدِ  أَوَابـِدَ  الِإبـِلِ  لهَِـذِهِ  »إنَِّ  وَسَـلَّمَ:  عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  فَقَـالَ  فَحَبَسَـهُ، 

الْوَحْشِ، فَإذَِا غَلَبَكُمْ مِنْهَا شَيْءٌ، فَاصْنَعُوا بهِِ هَكَذَا.«
1250 - Dari Rafi' bin Khadij31 g ia berkata: Aku berkata: “wahai Rasulullah, 

besok kita akan bertemu musuh, sementara kita tidak lagi mempunyai pisau?” 
Beliau menjawab: "Bersegeralah dalam menyembelih menggunakan sesuatu 
yang dapat menumpahkan darah, dan sebutlah nama Allah lalu makanlah, 

30 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5028
31 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5065
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tidak menggunakan gigi dan kuku (dalam menyembelih), dan Aku menjelas-
kan kepadamu ; adapun gigi maka dia sejenis tulang, sedangkan kuku adalah 
alat yang biasa digunakan oleh bangsa Habasyah (untuk menyembelih)."32 Rafi 
melanjutkan kisahnya: Lalu kami mendapatkan rampasan unta dan kambing, 
kemudian salah satu unta kabur, maka seseorang melemparnya dengan anak 
panah, hingga dapat menangkapnya kembali. Maka Rasulullah a bersabda: 
"Sesungguhnya di antara unta-unta ada yang liar sebagaimana liarnya binatang 
buas, jika kalian sulit menaklukkannya, maka lakukanlah seperti itu."33 

32 Makna hadis ini: Menyembelih dengan kuku adalah menyerupai orang-orang kafir, dimana hewan 
hanya tercekik tidak tersembelih. Dan hadis ini adalah dalil larangan menyembelih menggunakan 
gigi dan kuku secara mutlak. Baik kuku manusia atau hewan, terpisah maupun tidak terpisah 
sekalipun tajam. (al-Minnah 5092) 

33 HR Muslim 1968, al-Bukhari 5509, Abu Daud 2821
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139-1كتاب1الأضاحي
HADIS KE 1251 - 1261

1 – BAB: JIKA TELAH MASUK SEPULUH HARI AWAL 
BULAN DZULHIJJAH DAN SALAH SEORANG DARI 
KALIAN INGIN BERKURBAN MAKA JANGANLAH 

MEMOTONG RAMBUT DAN KUKUNYA

يَ فَاَ يَمَسّ مِنْ شَعْرِهِ وأَظْفَارِهِ 1-بَابُ: إذَِا دَخَلَ العَشْرُ وَأَرَادَ أَحَدُكُمْ أَنْ يُضَحِّ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَـتْ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1251- عـن أُمّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـةِ، فَـاَ يَأْخُـذَنَّ مِـنْ شَـعْرِهِ وَلَ مِـنْ  »مَـنْ كَانَ لَـهُ ذِبْـحٌ يَذْبَحُـهُ، فَـإذَِا أُهِـلَّ هِـاَلُ ذِي الْحِجَّ

يَ.« أَظْفَارِهِ شَيْئًا، حَتَّى يُضَحِّ
1251 - Dari Ummu Salamah1 i ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Barangsiapa memiliki hewan kurban yang hendak ia sembelih, jika telah 
nampak hilal bulan Dzul Hijjah janganlah ia memotong rambut dan kukunya 
sedikitpun, hingga ia selesai menyembelih hewan kurban.”2 

2 – BAB: WAKTU HEWAN KURBAN DI SEMBELIH

2-بَابُ: الوَقْت الَّذِي يذْبَحُ فيِْهِ الأضُْحِيَّة

هِ  هُ عَنـْهُ قَالَ: شَـهِدْتُ الضَْحَـى مَعَ رَسُـولِ اللَّ 1252 - عن جُنـْدَبَ بْنِ سُـفْيَانَ رَضِـيَ اللَّ
مَ فَلَـمْ يَعْـدُ أَنْ صَلَّـى وَفَـرَغَ مِـنْ صَلَتهِِ، سَـلَّمَ، فَـإذَِا هُـوَ يَـرَى لَحْمَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ
أَضَاحِـيَّ قَـدْ ذُبحَِـتْ، قَبْـلَ أَنْ يَفْـرُغَ مِـنْ صَلَتـِهِ فَقَـالَ: »مَـنْ كَانَ ذَبَـحَ أُضْحِيَّتَـهُ قَبْـلَ أَنْ 

هِ.« يُصَلّيَِ أَوْ نُصَلّيَِ فَلْيَذْبَحْ مَكَانَهَا أُخْرَى، وَمَنْ كَانَ لَمْ يَذْبَحْ، فَلْيَذْبَحْ باِسْمِ اللَّ

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5093
2 HR Muslim 1977, Abu Daud 2791
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1252 - Dari Jundab bin Sufyan3 g dia berkata: Aku pernah ikut hadir shalat 
Idul Adha bersama Rasulullah a belumlah beliau menyelesaikan shalatnya, beliau 
melihat daging kurban telah disembelih sebelum beliau mengakhiri shalatnya, 
lalu beliau a bersabda: “Barangsiapa menyembelih hewan kurban sebelum 
shalat atau sebelum kami shalat, hendaknya dia mengulangi menyembelih 
hewan kurban lainnya sebagai gantinya. Dan siapa yang belum menyembelih 
hendaknya menyembelih dengan menyebut nama Allah4.”5

3 – BAB: BARANGSIAPA MENYEMBELIH SEBELUM 
SHALAT MAKA TIDAK MENCUKUPINYA

اَةِ لَمْ تُجْزِهُ حِيَّة قَبْلَ الصَّ 3-بَابُ: مَنْ ذَبَحَ الضَّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1253 - عَـنْ الْبَـرَاءِ بْـنِ عَـازِبٍ رَضِـيَ اللَّ
لَ مَا نَبْـدَأُ بهِِ فـِيْ يَوْمِنَا هَـذَا، نُصَلّيِ ثُـمَّ نَرْجِـعُ فَنَنْحَرُ، فَمَـنْ فَعَلَ ذَلـِكَ، فَقَدْ  وَسَـلَّمَ: »إنَِّ أَوَّ
مَـهُ لأهَْلهِِ، لَيْـسَ مِنْ النُّسُـكِ فيِْ شَـيْءٍ« وَكَانَ  مَا هُـوَ لَحْمٌ قَدَّ أَصَابَ سُـنَّتَناَ، وَمَـنْ ذَبَـحَ، فَإنَِّ
ـهُ عَنـْهُ قَـدْ ذَبَـحَ فَقَـالَ: عِنـْدِي جَذَعَـةٌ خَيْـرٌ مِـنْ مُسِـنَّةٍ، فَقَالَ:  أَبُـو بُـرْدَةَ بْـنُ نيَِـارٍ رَضِـيَ اللَّ

»اذْبَحْهَا وَلَنْ تَجْزِيَ عَنْ أَحَدٍ بَعْدَكَ.«
1253 - Dari Al Barra` bin Azib6 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya amalan yang kita lakukan awal kali di hari ini adalah shalat. 
Kita shalat, lalu pulang, lalu menyembelih kurban. Barangsiapa melakukan 
seperti itu, berarti dia tepat dalam melaksanakan sunnah kami. Dan barangsi-
apa menyembelih kurban (sebelum shalat ied), itu adalah daging yang biasa 
diberikan kepada keluarganya, dan bukan termasuk ibadah kurban sama 
sekali.” 

Ketika itu Abu Burdah bin Niyar g telah menyembelih hewan kurban, lalu 
dia berkata: “Aku memiliki jadza’ah7 yang lebih baik dari musinnah8.” Lalu Nabi 

3 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5037
4 Mengucapkan bismillah, untuk mencari berkah dari penyembelihan.
5 HR Muslim 1960, al-Bukhari 5562, an-Nasai 4368 
6 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5046
7 Al-Jadza’ah dari jenis kambing adalah yang umurnya lebih dari enam bulan, adapun al-jadza’ah 

dari jenis unta adalah yang genap empat tahun dan memasuki lima tahun, adapun al-Jadza’ah 
dari jenis sapi adalah yang telah memasuki umur tiga tahun. (al-Minnah 5069)

8 Al-Musinnah dari jenis domba adalah dho-nan/ضأن (domba yang berbulu wol/ٌخَرُوْف) dan ma’z/
 yang telah genap berumur setahun dan (domba yang mempunyai bulu rambut/bukan wol) مَعْزٌ
memasuki dua tahun. Adapun al-Musinnah dari jenis sapi adalah sapi yang telah genap berumur 
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bersabda: “Sembelihlah, dan kurban dengan jadza’ah tidak mencukupi bagi 
seseorang setelahmu.”9 

4 – BAB: UMUR HEWAN KURBAN YANG BOLEH DISEMBELIH

ن 4 - بَابُ: مَا يَجُوْزُ مِنَ الأضََاحِي مِنَ السِّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْمَـا قَالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هِ رَضِـيَ اللَّ 1254 - عَنْ جَابـِرٍ بنِ عَبْـدِ اللَّ
أْنِ.« وَسَلَّمَ: »لَ تَذْبَحُوا إلَِّ مُسِنَّةً، إلَِّ أَنْ يَعْسُرَ عَلَيْكُمْ، فَتَذْبَحُوا جَذَعَةً مِنْ الضَّ

1254 - Dari Jabir bin Abdillah10 p dia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Janganlah kalian menyembelih hewan kurban melainkan Musinnah11. Jika 
itu sulit kamu peroleh, sembelihlah jadza’ah12.”13

5 – BAB: BERKURBAN HEWAN JADZA’AH

حِيَّة باِلجَذَعِ 5-بَابُ: الضَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَسَـمَ رَسُـوْلُ اللَّ 1255 - عَـنْ عُقْبَـةَ بْـنِ عَامِـرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ أَصَابَنيِ جَذَعٌ فَقَـالَ: »ضَحِّ  ـهِ إنَِّ مَ فيِناَ ضَحَايَـا، فَأَصَابَنيِ جَـذَعٌ فَقُلْتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ وَسَـلَّ

بهِِ.«
1255 - Dari Uqbah bin Amir14 g dia berkata: Rasulullah a pernah memba-

gikan hewan kurban kepada kami. Aku mendapat Jadza’ah15. Lalu kukatakan: 
“wahai Rasulullah, aku mendapat jadza’ah!” Beliau bersabda: “Berkurbanlah 
dengan jadza’ah!”16 

dua tahun dan memasuki tiga tahun. Adapun al-Musinnah dari jenis unta adalah unta yang telah 
genap berumur lima tahun dan memasuki enam tahun.

9 HR Muslim 1961, al-Bukhari 968, an-Nasai 1563
10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5055
11 Lihat maknanya dalam hadis No 1253
12 Lihat maknanya dalam hadis No 1253
13 HR Muslim 1963, an-Nasai 4378, Abu Daud 2797, Ibnu Majah 3141
14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5057
15 Lihat maknanya dalam hadis No 1253
16 HR Muslim 1965, an-Nasai 4381
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6 – BAB: DISUNNAHKANNYA BERKURBAN DENGAN 
DUA EKOR AL-KABSY17, AMLAH18, AQRAN19

بْح باِلْيَد وَالتَّسْمِيَة وَالتَّكْبْيْرِ حِيَّة باِلكَبْشَيْنِ أَمْلَحَيْنِ أَقْرَنَيْنِ وَالذَّ 6-بَابُ: اسْتحِْبَاب الضَّ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـى رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: ضَحَّ 1256 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
عَلَـى  قَدَمَـهُ  وَاضِعًـا  وَرَأَيْتُـهُ  بيَِـدِهِ،  يَذْبَحُهُمَـا  وَرَأَيْتُـهُ  قَـالَ:  أَقْرَنَيْـنِ،  أَمْلَحَيْـنِ  بكَِبْشَـيْنِ 

ى وَكَبَّرَ. صِفَاحِهِمَا، قَالَ: وَسَمَّ
1256 - Dari Anas20 g dia berkata: Rasulullah a pernah berkurban dua ekor 

al-Kabsy, yang bulunya berwarna hitam dan putih, yang mempunyai dua tanduk 
yang sama. Anas melanjutkan: Dan aku melihat Beliau a menyembelih keduanya 
dengan tangannya, dan aku melihat Beliau a menginjakkan kaki di sisi21 kedua 
domba itu. Anas melanjutkan: Dan beliau membaca bismillah dan bertakbir 
(mengucapkan Allahu Akbar). “22 

7 – BAB: NABI BERKURBAN UNTUKNYA, UNTUK 
KELUARGANYA DAN UNTUK UMATNYA

تهِِ حِيَّة عَنْهُ وَعَنْ آلهِِ وَأُمَّ مَ الضَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 7-بَابُ: ذَبَحَ النَّبيِ صَلَّى اللَّ

مَ أَمَـرَ بكَِبْشٍ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهَْـا أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1257 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِيَ اللَّ
ـيَ بـِهِ. فَقَالَ  أَقْـرَنَ، يَطَـأُ فـِيْ سَـوَادٍ، وَيَبْـرُكُ فـِيْ سَـوَادٍ، وَيَنظُْـرُ فـِيْ سَـوَادٍ، فَأُتـِيَ بـِهِ ليُِضَحِّ
ـي الْمُدْيَـةَ« ثُـمَّ قَـالَ »اشْـحَذِيهَا بحَِجَـرٍ« فَفَعَلَـتْ، ثُـمَّ أَخَذَهَـا، وَأَخَذَ  لَهَا: »يَـا عَائشَِـةُ هَلُمِّ
دٍ  ـدٍ وَآلِ مُحَمَّ هُـمَّ تَقَبَّـلْ مِـنْ مُحَمَّ ـهِ، اللَّ الْكَبْـشَ فَأَضْجَعَـهُ، ثُـمَّ ذَبَحَـهُ، ثُـمَّ قَـالَ: »باِسْـمِ اللَّ

ى بهِِ. دٍ« ثُمَّ ضَحَّ ةِ مُحَمَّ وَمِنْ أُمَّ
1257 - Dari Aisyah23 i, bahwa Rasulullah a pernah memerintahkan untuk 

17 Yaitu domba jantan. (al-Minnah 5085)
18 Yang bulunya ada warna hitam dan putih.
19 Yang memiliki dua tanduk yang sama.
20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5061
21 Para ulama bersepakat untuk membaringkan hewan kurban (kambing) sisi kirinya lalu penyem-

belih meletakkan kaki kanannya pada bagian kanan hewan itu. (al-Minnah)
22 HR Muslim 1966, al-Bukhari 5565, at-Tirmidzi 1494, an-Nasai 4387, Ibnu Majah 3120
23 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5064
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diambilkan seekor al-Kabsy24 bertanduk, yang menginjak dalam warna hitam25, 
yang menderum dalam warna hitam26, dan melihat dalam warna hitam27. 
Kemudian hewan tersebut di serahkan kepada Beliau a untuk disembelih, lalu 
Beliau a bersabda kepada Aisyah: “Wahai ‘Aisyah, bawalah pisau kemari.” 
Kemudian Beliau a bersabda: “Asahlah pisau ini dengan batu!” Kemudian 
Aisyah mengasahnya, setelah itu beliau mengambilnya dan mengambil domba 
tersebut dan membaringkannya, lalu menyembelihnya. Kemudian Beliau a 
mengucapkan: “Dengan nama Allah, ya Allah, terimalah ini dari Muhammad, 
keluarga Muhammad, dan umat Muhammad.” Kemudian Beliau a berkurban 
dengannya.”28

8 – BAB: LARANGAN MAKAN DAGING KURBAN SETELAH TIGA HARI

8-بَابُ: النَّهْي عَنْ أَكْلِ لُحُوْمِ الأضََاحِي بَعْدَ ثَاَثٍ

ـهُ شَـهِدَ الْعِيدَ مَـعَ عُمَـرَ بْـنِ الْخَطَّـابِ رَضِيَ  1258 - عـن أَبـي عُبَيْـدٍ مَوْلَـى ابْـنِ أَزْهَـرَ: أَنَّ
ـهُ عَنـْهُ، قَـالَ فَصَلَّى لَنـَا قَبْلَ  يْتُ مَـعَ عَلِيِّ بْـنِ أَبـِي طَالبٍِ رَضـيَ اللَّ هُ عَنـْهُ، قَـالَ: ثُـمَّ صَلَّ اللَّ
مَ قَـدْ نَهَاكُـمْ أَنْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اسَ فَقَـالَ: إنَِّ رَسُـولَ اللَّ الْخُطْبَـةِ، ثُـمَّ خَطَـبَ النَـّ

تَأْكُلُوا لُحُومَ نُسُكِكُمْ فَوْقَ ثَلَثِ لَيَالٍ، فَلَ تَأْكُلُوهَا.
1258 – Dari Abu Ubaid29 budak Ibnu Azhar, bahwasanya dia pernah meng-

hadiri shalat Idul Adha bersama Umar bin Khathab g. Abu Ubaid melanjutkan: 
“Aku juga pernah shalat bersama Ali bin Abi Thalib. Abu Ubaid melanjutkan: Lalu 
Ali shalat bersama kami sebelum kutbah, setelah itu berkutbah di hadapan orang-
orang, dia berkata: “Sesungguhnya Rasulullah a melarang kalian memakan 

24 Lihat hadis 1256
25 Yang di maksud adalah kakinya berwarna hitam disertai warna putih pada tubuhnya secara 

umum. (al-Minnah 5092)
26 Menderum adalah menempelkan dadanya di atas tanah, maknanya di dada dan perut hewan itu 

ada warna hitam.
27 Yaitu sekitar matanya terdapat warna hitam.
28 HR Muslim 1967, Abu Daud 2792
29 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5071
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daging kurban kalian sesudah tiga hari30, maka janganlah kalian memakannya.’”31 

9 – BAB: DIPERBOLEHKANNYA MENYIMPAN, BERBEKAL DAN 
BERSEDEKAH DAGING KURBAN SETELAH TIGA HARI

دَقَةِ د وَالصَّ 9-بَابُ: فيِْ الِإذْنِ فيِْ لُحُوْمِ الأضََاحِي بَعْدَ ثَاَثٍ، وَجَوَاز الِدِّخَار وَالتَّزَوُّ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: نَهَى  ـهِ بْـنِ وَاقِـدٍ رَضِيَ اللَّ ـهِ بْـنِ أَبـِي بَكْرٍ، عَـنْ عَبْـدِ اللَّ 1259 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
حَايَـا بَعْدَ ثَـلَثٍ، قَـالَ عَبْـدُ اللَّهِ  مَ عَـنْ أَكْلِ لُحُـومِ الضَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَنهَْـا  بْـنُ أَبـِي بَكْـرٍ، فَذَكَـرْتُ ذَلـِكَ لعَِمْـرَةَ فَقَالَـتْ: صَـدَقَ، سَـمِعْتُ عَائِشَـة رَضِـيَ اللَّ
هُ  هِ صَلَّـى اللَّ تَقُـولُ: دَفَّ أَهْـلُ أَبْيَـاتٍ مِـنْ أَهْـلِ الْبَادِيَةِ حَضْـرَةَ الضَْحَـى، زَمَـنَ رَسُـولِ اللَّ
قُـوا بمَِا  خِـرُوا ثَاَثًا، ثُـمَّ تَصَدَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »ادَّ هِ صَلَّـى اللَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
مِـنْ  السَْـقِيَةَ  يَتَّخِـذُونَ  اسَ  النَـّ إِنَّ  ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  يَـا  قَالُـوا:  ذَلـِكَ  بَعْـدَ  كَانَ  ـا  فَلَمَّ بَقِـيَ« 
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »وَمَا ذَاكَ؟«  ـهِ صَلَّى اللَّ ضَحَايَاهُـمْ وَيَجْمُلُـونَ مِنهَْا الْوَدَكَ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ةِ  افَّ مَـا نَهَيْتُكُمْ مِـنْ أَجْـلِ الدَّ حَايَـا بَعْدَ ثَـلَثٍ، فَقَـالَ: »إنَِّ قَالُـوا: نَهَيْتَ أَنْ تُـؤْكَلَ لُحُـومُ الضَّ

قُوا.« خِرُوا وَتَصَدَّ تْ، فَكُلُوا وَادَّ الَّتيِ دَفَّ
1259 - Dari Abdullah bin Abu Bakar32 dari Abdullah bin Waqid g dia berkata: 

30 Semenjak hewan kurban itu di sembelih. Barangsiapa menyembelih kurban di akhir hari penyem-
belihan (13 Dzulhijjah) diperbolehkan menyimpannya tiga hari sesudahnya. Ada juga penda-
pat yang menyatakan hari pertama di hari penyembelihan tanggal 10 Dzulhijjah, barangsiapa 
menyembelih di hari akhir (tanggal 13) hendaknya tidak menyimpannya di sore hari itu. Hikmah 
larangan ini, hendaknya kaum muslimin membagikan daging yang melebihi kebutuhan mereka 
kepada fukara dan orang yang membutuhkan sebagai bentuk berlemah lembut dan menolong 
mereka. 

Hukum larangan ini akhirnya dihapuskan/dibatalkan (berdasarkan hadis diperbolehkannya 
menyimpan daging lebih dari tiga hari, hadis No 1259), sepertinya Ali bin Abi Thalib belum 
mengetahui hadis yang membatalkan hukum larangan itu, lalu dia memerintahkan kaum musli-
min untuk mengamalkan hadis larangan itu. 

Ada juga pendapat lainnya yang menyatakan: Ali bukannya tidak mengetahui, justru dia 
mengetahui hadis yang melarang menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari dan hadis yang 
membolehkannya, akan tetapi saat itu dia berkutbah di Madinah, pada waktu Utsman bin Affan 
terkepung di rumahnya (saat fitnah terbunuhnya), dan penduduk luar kota mendatangi Madinah. 
Maka Ali melarang kaum muslimin menyimpan daging kurban lebih tiga hari (agar kaum musli-
min lainnya mendapatkannya). (al-Minnah 5098)

31 HR Muslim 1969, al-Bukhari 5573, at-Tirmidzi 771, an-Nasai 4425, Abu Daud 2416, Ibnu Majah 
1722

32 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5076
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Rasulullah a melarang makan setelah tiga hari. Abdullah bin Abu Bakar berkata: 
Lalu aku menceritakan hal ini kepada Amrah, lantas Amrah berkata: “Dia benar, 
aku pernah mendengar Aisyah berkata: “Para penduduk berduyun-duyun menda-
tangi kota Madinah saat tiba idul Adha, di zaman Rasulullah a, lalu Rasulullah 
a bersabda: “Simpanlah (daging kurban tersebut) hingga tiga hari, setelah itu 
sedekahkanlah yang masih tersisa.” Setelah itu, orang-orang berkata: “wahai 
Rasulullah, orang-orang membuat tempat air dari kulit hewan kurban mereka 
dan mencairkan lemak darinya?” Beliau a bersabda: “Mengapa melakukan itu?”33 
Mereka menjawab: “Engkau telah melarang memakan daging kurban setelah 
lewat tiga hari.” Beliau a bersabda: “Sesungguhnya aku hanya melarang kalian 
karena datangnya berduyun-duyun (penduduk luar kota ke kota Madinah), 
oleh karena itu makanlah, simpanlah dan bersedekahlah.”34

10 – BAB: AL-FARA’ DAN AL-’ATIRAH

10-بَابُ: فيِْ الفَرَعِ وَالعَتيِْرَة

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1260 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
لَهُـمْ  يُنتَْـجُ  كَانَ  النتَِّـاجِ  لُ  أَوَّ وَالْفَـرَعُ  رِوَايَتـِهِ:  فـِيْ  رَافـِعٍ  ابْـنُ  زَادَ  عَتيِـرَةَ«  وَلَ  فَـرَعَ  »لَ 

فَيَذْبَحُونَهُ.
1260 - Dari Abu Hurairah35 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Tidak 

ada fara’ dan atirah36.” Ibnu Rafi menambahkan dalam riwayatnya: “al-fara adalah 
anak unta yang pertama kali dilahirkan lalu mereka menyembelihnya (untuk 
berhala mereka).”37

33 Seolah-olah masyarakat memahami larangan menyimpan daging dan menyedekahkan daging 
yang tersisa juga berlaku pada kulit dan lemaknya juga, lalu diceritakanlah hal ini kepada Nabi 
untuk meminta izin diperbolehkan menyimpan kulit dan lemaknya setelah tiga hari (berakhirnya 
hari tasyrik, 11,12,13 Dzulhijjah). Lalu Nabi menerangkan bahwa larangan ini terbatas di waktu 
saat itu, saat penduduk luar kota Madinah berduyun-duyun mendatangi kota Madinah di hari 
raya Idul Adha. Dan larangan itu berakhir dengan tidak adanya kejadian itu lagi. (al-Minnah 
5103) 

34 HR Muslim 1971, an-Nasai 4431, Abu Daud 2812
35 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5088
36 Al-Fara dijelaskan dalam kelanjutan hadis ini, yaitu anak unta pertama kali yang dilahirkan lalu 

mereka menyembelihnya untuk berhala-berhala mereka (orang-orang musyrik). Adapun al-atirah 
adalah hewan kurban yang mereka (orang-orang musyrik) sembelih di sepuluh hari pertama 
bulan Rajab, mereka menamakannya juga Rajabiyah. (al-Minnah 5116)

37 HR Muslim 1976, al-Bukhari 5473, at-Tirmidzi 1512, an-Nasai 4222, Abu Daud 2831, Ibnu Majah 
3168
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11 – BAB: SESEORANG YANG MENYEMBELIH HEWAN 
KURBAN DIPERSEMBAHKAN KEPADA SELAIN ALLAH

هِ 11-بَابُ: فيِْمَنْ ذَبَحَ لغَِيْرِ اللَّ

فَيْـلِ عَامِـر بْـن وَاثلَِـةَ قَـالَ: كُنـْتُ عِنـْدَ عَلِـيِّ بْـنِ أَبـِي طَالـِبٍ رَضِيَ  1261 - عـن أَبـي الطُّ
مَ يُسِـرُّ إِلَيْـكَ؟ قَـالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ، فَأَتَـاهُ رَجُـلٌ فَقَـالَ: مَـا كَانَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ اللَّ
اسَ، غَيْرَ  مَ يُسِـرُّ إلَِـيَّ شَـيْئًا يَكْتُمُـهُ النَـّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ فَغَضِـبَ وَقَـالَ: مَـا كَانَ النَّبـِيُّ صَلَّـى اللَّ
ثَنـِي بكَِلِمَـاتٍ أَرْبَـعٍ، قَـالَ: فَقَـالَ: مَا هُـنَّ يَـا أَمِيـرَ الْمُؤْمِنيِـنَ ؟ قَـالَ: قَـالَ »لَعَنَ  ـهُ قَـدْ حَدَّ أَنَّ
ـهُ مَـنْ آوَى مُحْدِثًـا، وَلَعَنَ  ـهِ، وَلَعَـنَ اللَّ ـهُ مَـنْ ذَبَـحَ لغَِيْـرِ اللَّ ـهُ مَـنْ لَعَـنَ وَالـِدَهُ، وَلَعَـنَ اللَّ اللَّ

هُ مَنْ غَيَّرَ مَنَارَ الأرَْضِ.« اللَّ
1261 - Dari Abu at-Thufail ‘Amir bin Watsilah38 dia berkata: Aku pernah 

berada di samping Ali bin Abi Thalib g, lalu seorang laki-laki mendatanginya 
seraya berkata: “Apakah Nabi a dahulu merahasiakan (sesuatu) padamu?39 Abu 
Thufail melanjutkan kisahnya: Ali pun marah40, dan dia berkata: “Nabi a tidak 
merahasiakan kepadaku sesuatupun yang disembunyikannya kepada orang-
orang, hanya saja Nabi pernah menyampaikan empat hal kepadaku.” Abu Thufail 
melanjutkan kisahnya: “Orang tersebut bertanya, “Apakah empat hal itu wahai 
Amirul Mukminin?” Abu Thufail melanjutkan: Ali menjawab: Nabi a bersabda: 
“Allah melaknat orang yang melaknat orang tuanya, dan Allah melaknat orang 
yang menyembelih untuk selain Allah, dan Allah melaknat orang yang meno-
long orang yang berbuat jahat dan Allah melaknat orang yang merubah batas 
tanah.”41

38 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5096
39 Orang itu bertanya demikian lantaran kelompok Syiah – yang kemudian dinamakan dengan 

kelompok ar-Rofidhoh - mereka mengatakan bahwa Ali memiliki ilmu yang tidak dimiliki manu-
sia yang pertama kali dan yang terakhir, dan Nabi mengatakan suatu rahasia padanya. (al-Minnah 
5124)

40 Atas kedustaan yang amat jelas ini.
41 HR Muslim 1978, an-Nasai 4422



969Kitab Minuman

KITAB MINUMAN 

 40 

140-1كتاب1الأشربة
HADIS KE 1262 - 1295

1 – BAB: HARAMNYA KHAMER1

1 - بَابُ: تَخْرِيْم الخَمْرِ

مَ قَـالَ: »كُلُّ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنهُْـمَ:ا أَنَّ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 1262 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـر رَضِـيَ اللَّ
مُسْكرٍِ خَمْرٌ، وَكُلُّ خَمْرٍ حَرَامٌ.«

1262 - Dari Ibnu Umar2 p dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Setiap yang 
memabukkan adalah khamer, dan setiap khamer adalah haram.3 

ـهُ عَنـْهُ - قَـالَ: كَانَـتْ لـِي شَـارِفٌ مِـنْ  1263 - عـن عَلِـيِّ بْـنِ أَبـِي طَالـِبٍ – رَضِـيَ اللَّ
مَ أَعْطَانيِ شَـارِفًا  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ نَصِيبيِ مِـنْ الْمَغْنـَمِ، يَـوْمَ بَـدْرٍ، وَكَانَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـا أَرَدْتُ أَنْ أَبْتَنـِيَ بفَِاطِمَـةَ، بنِـْتِ رَسُـولِ اللَّ مِـنْ الْخُمُـسِ يَوْمَئِـذٍ، فَلَمَّ
اغًا مِنْ بَنـِي قَيْنقَُـاعَ يَرْتَحِلُ مَعِـيَ، فَنأَْتـِي بإِذِْخِـرٍ أَرَدْتُ أَنْ أَبيِعَهُ  مَ وَاعَدْتُ رَجُـلً صَوَّ وَسَـلَّ
مِـنْ  مَتَاعًـا  لشَِـارِفَيَّ  أَجْمَـعُ  أَنَـا  فَبَيْنـَا  عُرْسِـي،  وَليِمَـةِ  فـِيْ  بـِهِ  فَأَسْـتَعِينَ  اغِيـنَ،  وَّ الصَّ مِـنْ 
القَْتَـابِ وَالْغَرَائِـرِ وَالْحِبَـالِ، وَشَـارِفَايَ مُناَخَـانِ إِلَـى جَنـْبِ حُجْـرَةِ رَجُـلٍ مِـنْ النَْصَـارِ 
وَبُقِـرَتْ  أَسْـنمَِتُهُمَا،  اجْتُبَّـتْ  قَـدْ  شَـارِفَايَ  فَـإِذَا  جَمَعْـتُ  مَـا  جَمَعْـتُ  حِيـنَ  وَجَمَعْـتُ، 
خَوَاصِرُهُمَـا، وَأُخِـذَ مِـنْ أَكْبَادِهِمَـا، فَلَـمْ أَمْلِـكْ عَيْنـَيَّ حِيـنَ رَأَيْـتُ ذَلـِكَ الْمَنظَْـرَ مِنهُْمَـا، 
لِـبِ، وَهُـوَ فـِيْ هَـذَا الْبَيْـتِ فـِيْ  قُلْـتُ: مَـنْ فَعَـلَ هَـذَا؟ قَالُـوا: فَعَلَـهُ حَمْـزَةُ بْـنُ عَبْـدِ الْمُطَّ
ـرُفِ النوَِّاءِ،  شَـرْبٍ مِنَ النَْصَارِ، غَنَّتْهُ قَيْنـَةٌ وَأَصْحَابَـهُ، فَقَالَتْ فـِيْ غِناَئِهَا: أَلَ يَـا حَمْزُ للِشُّ

1 Sesuatu yang memabukkan dari jenis minuman dan sirup anggur dan semisalnya, karena dapat 
menutupi akal (Kamus al-Mu’jam al-wasith)

2 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5189
3 HR Muslim 2003, at-Tirmidzi 1861, an-Nasai 5582, Abu Daud 3679, Ibnu Majah 3390
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ـيْفِ فَاجْتَـبَّ أَسْـنمَِتَهُمَا، وَبَقَـرَ خَوَاصِرَهُمَـا، فَأَخَـذَ مِـنْ أَكْبَادِهِمَـا فَقَـالَ  فَقَـامَ حَمْـزَةُ باِلسَّ
مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: فَانْطَلَقْـتُ حَتَّـى أَدْخُـلَ عَلَـى رَسُـولِ اللَّ عَلِـيٌّ رَضِـيَ اللَّ
ذِي  مَ فيِْ وَجْهِـيَ الَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ وَعِنـْدَهُ زَيْدُ بْـنُ حَارِثَةَ، قَـالَ: فَعَرَفَ رَسُـوْلُ اللَّ
هِ  ـهِ، وَاللَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »مَـا لَكَ؟« قُلْـتُ: يَا رَسُـولَ اللَّ ـهِ صَلَّى اللَّ لَقِيـتُ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
، عَـدَا حَمْـزَةُ عَلَى نَاقَتَـيَّ فَاجْتَـبَّ أَسْـنمَِتَهُمَا وَبَقَـرَ خَوَاصِرَهُمَـا، وَهَا  مَـا رَأَيْتُ كَالْيَـوْمِ قَطُّ
برِِدَائِـهِ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـوْلُ  فَدَعَـا  قَـالَ:  شَـرْبٌ،  مَعَـهُ  بَيْـتٍ  فـِيْ  ذَا  هُـوَ 
ـذِي فيِـهِ  بَعْتُـهُ أَنَـا وَزَيْـدُ بْـنُ حَارِثَـةَ، حَتَّـى جَـاءَ الْبَـابَ الَّ فَارْتَـدَاهُ، ثُـمَّ انْطَلَـقَ يَمْشِـي، وَاتَّ
مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ حَمْـزَةُ، فَاسْـتَأْذَنَ، فَأَذِنُـوا لَـهُ، فَـإذَِا هُمْ شَـرْبٌ، فَطَفِـقَ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ  ـهِ صَلَّى اللَّ ةٌ عَيْنـَاهُ، فَنظََـرَ حَمْزَةُ إلَِى رَسُـولِ اللَّ يَلُومُ حَمْـزَةَ فيِمَا فَعَلَ، فَـإذَِا حَمْـزَةُ مُحْمَرَّ
ـدَ  تهِِ، ثُـمَّ صَعَّ ـدَ النَّظَـرَ فَنظََـرَ إلَِـى سُـرَّ ـدَ النَّظَـرَ إلَِـى رُكْبَتَيْـهِ، ثُـمَّ صَعَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، ثُـمَّ صَعَّ
ـهِ  النَّظَـرَ فَنظََـرَ إِلَـى وَجْهِـهِ، فَقَـالَ حَمْـزَةُ: وَهَـلْ أَنْتُـمْ إِلَّ عَبيِـدٌ لبَـِي؟ فَعَـرَفَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ عَلَـى عَقِبَيْهِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ هُ ثَمِـلٌ، فَنكََـصَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ أَنَّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

الْقَهْقَرَى، وَخَرَجَ وَخَرَجْناَ مَعَهُ.
1263 - Dari Ali4 g berkata: “Dahulu saya pernah memiliki syarif5 dari hasil 

pembagian harta rampasan perang Badr, dan di hari itu pula Rasulullah a 
memberikan syarif lagi padaku dari bagian seperlima6. Ketika hendak membina 
rumah tangga dengan Fatimah - puteri Rasulullah a- dan aku telah berjanji 
dengan seorang tukang emas dari Bani Qainuqa untuk pergi bersamaku sambil 
membawa tanaman idzkir yang akan saya jual ke salah satu tukang perhiasan, 
dan uang hasil penjualan itu akan aku pergunakan untuk penyelenggaraan 
pernikahan. Saat hendak mempersiapkan barang-barang keperluan kedua unta 
itu, seperti pelana7, karung8 dan tali. Dan kedua untaku terikat di samping rumah 
seorang Anshar. Saat Aku mengumpulkan (barang-barang yang diperlukan), aku 
dapati kedua untaku terpotong punuknya, terbelah perutnya dan telah terambil 

4 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5101
5 Unta betina yang berumur dua tahunan.
6 “Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka 

sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin 
dan ibnussabil....” (QS Al-Anfaal: 41) 

7 Al-Aktab: Pelana kecil seukuran punuk unta. (al-Minnah 5129)
8 Al-Gharair: Karung besar untuk memuat jerami dan semisalnya.
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hatinya. Kedua mataku tidak kuasa melihat pemandangan itu, lalu Aku berta-
nya: “Siapa yang melakukan ini?” orang-orang menjawab: “Hamzah bin Abdul 
Mutthalib, dan dia sekarang berada di rumah ini bersama-sama sekumpulan 
orang-orang Anshar yang meminum minuman keras. Seorang budak penya-
nyi perempuan bernyanyi untuknya dan teman-temannya, dalam nyanyiannya 
terselip kata-kata, “Ingatlah wahai Hamzah, pada unta-unta yang montok. Lalu 
Hamzah berdiri membawa pedang terhunus, kemudian memotong punuk kedua 
unta tersebut dan membelah perut keduanya, dan mengambil hati keduanya. Ali 
berkata: “Kemudian aku pergi menemui Rasulullah a dan Zaid bin Haritsah ada 
di samping beliau.” Ali berkata: “Rasulullah a melihat wajahku saat bertemu 
(dalam keadaan sedih).” lalu Beliau a bertanya: “Ada apa denganmu?” Aku 
menjawab: “wahai Rasulullah, demi Allah aku tidak melihat kejadian seperti hari 
ini. Hamzah menganiaya kedua untaku, dan memotong punuknya lalu membelah 
isi perutnya. Sekarang dia berada di rumah bersama teman-temannya meminum 
minuman keras.” Ali melanjutkan: “Kemudian Rasulullah a meminta diambilkan 
jubahnya, lalu mengenakannya. Kemudian berjalan berangkat, aku dan Zaid 
mengikuti Beliau a. Hingga sampai di depan pintu rumah yang di dalamnya 
ada Hamzah, Rasulullah a meminta izin masuk. Para penghuni rumah memberi 
izin masuk pada Beliau a. Ternyata mereka berkumpul meminum minuman 
keras. Lalu Rasulullah a mencela Hamzah terhadap apa yang telah diperbuatnya. 
Ternyata saat itu, kedua mata Hamzah memerah, lalu dia mengamati Rasulullah 
a, mengamati kedua lutut Beliau a, lalu ke atas mengamati pusar Beliau a, 
hingga ke wajah beliau. Kemudian Hamzah berkata: “Kalian tidak lain hanyalah 
para budak bapakku.” Maka Rasulullah a mengetahui bahwa Hamzah sedang 
mabuk. Lalu beliau mundur ke belakang dan keluar. Dan kami pun pergi keluar 
bersama beliau.”9 

2 – BAB: SETIAP YANG MEMABUKKAN HARAM

2- باب: كُلُّ مُسْكرٍِ حَرَامٌ

ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَجُـلً قَـدِمَ مِـنْ جَيْشَـانَ وَجَيْشَـانُ مِـنْ الْيَمَـنِ  1264 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
رَةِ يُقَـالُ لَـهُ  مَ عَـنْ شَـرَابٍ يَشْـرَبُونَهُ بأَِرْضِهِـمْ مِـنْ الـذُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ فَسَـأَلَ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ
هِ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »أَوَ مُسْـكِرٌ هُـوَ؟« قَالَ: نَعَـمْ، قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ الْمِزْرُ؟ فَقَـالَ النَّبيُِّ صَلَّـى اللَّ
، عَهْـدًا، لمَِنْ يَشْـرَبُ  ـهِ عَزَّ وَجَـلَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »كُلُّ مُسْـكرٍِ حَـرَامٌ، إنَِّ عَلَى اللَّ صَلَّـى اللَّ
ـهِ، وَمَـا طيِنـَةُ الْخَبَـالِ؟ قَـالَ:  الْمُسْـكرَِ، أَنْ يَسْـقِيَهُ مِـنْ طيِنَـةِ الْخَبَـالِ« قَالُـوا: يَـا رَسُـولَ اللَّ

9 HR Muslim 1979, al-Bukhari 2375, Abu Daud 2986
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»عَرَقُ أَهْلِ النَّارِ، أَوْ عُصَارَةُ أَهْلِ النَّارِ.«
1264 - Dari Jabir10 g, bahwa seorang laki-laki tiba dari daerah Jaisyan, dan 

Jaisyan adalah daerah di Yaman, lalu dia bertanya kepada Nabi a mengenai 
minuman yang biasa mereka minum di negeri mereka, yang terbuat dari perasan 
tepung yang mereka namakan al-Mizru11. Lalu Nabi a bersabda: “Apakah 
minuman itu memabukkan?” Orang itu menjawab: “Ya.” Kemudian Rasulullah 
a bersabda: “Setiap yang memabukkan adalah haram, sesungguhnya Allah 
menjanjikan bagi mereka yang meminum minuman memabukkan, Dia akan 
memberinya minuman Thinatul Khabal.” Mereka bertanya: “wahai Rasulullah, 
apa itu Thinatul Khabal?” Beliau a menjawab: “Keringat penghuni neraka atau 
ushoroh12 penghuni neraka.”13

3 – BAB: SETIAP MINUMAN MEMABUKKAN ADALAH HARAM

3 - بَابُ: كُلُّ شَرَابٍ أَسْكَرَ فَهُوَ حَرَامٌ

مَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَـتْ: سُـئِلَ رَسُـوْلُ اللَّ 1265 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
عَنْ الْبتِْعِ؟ فَقَالَ: »كُلُّ شَرَابٍ أَسْكَرَ فَهُوَ حَرَامٌ.«

1265 – Dari Aisyah14 i dia berkata: Rasulullah a ditanya mengenai al-bit’u15 
maka beliau bersabda: “Setiap minuman yang memabukkan adalah haram.”16

4 – BAB: BARANGSIAPA MEMINUM KHAMER DI DUNIA DIA TIDAK 
AKAN MEMINUMNYA DI AKHIRAT KECUALI DIA BERTAUBAT

نْيَا لَمْ يَشْرَبْهَا فيِْ الْآخِرَةِ إلَِّ أَنْ يَتُوبَ 4 - بَابُ: مَنْ شَرِبَ الْخَمْرَ فيِْ الدُّ

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1266 - عَن ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
نْيَا لَمْ يَشْرَبْهَا فيِْ الآخِرَةِ، إلَِّ أَنْ يَتُوبَ.« »مَنْ شَرِبَ الْخَمْرَ فيِْ الدُّ

10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5185
11 Minuman yang terbuat dari gandum dan dari jagung, minuman ini sangat memabukkan, dan 

penduduk Yaman meminumnya. (al-Minnah 5214)
12 Perasan dari tubuh penghuni neraka, berupa nanah yang bercampur darah. (al-Minnah 5217)
13 HR Muslim 2002, an-Nasai 5709
14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5180
15 Minuman dari madu, sangat memabukkan, penduduk Yaman meminumnya. (al-Minnah 5211)
16 HR Muslim 2001, al-Bukhari 5585, at-Tirmidzi 1863, an-Nasai 5593, Abu Daud 3682
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1266 - Dari Ibnu Umar17 p, bahwa Rasulullah a bersabda: “Barangsiapa 
meminum khamer di dunia, dia tidak akan meminumnya di akhirat18, kecuali 
jika dia bertaubat.”19 

5 – BAB: KHAMER DARI POHON KURMA DAN ANGGUR

5 - بَابُ: الْخَمْرُ مِنْ النَّخْل وَالْعِنَب

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1267 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
جَرَتَيْنِ: النَّخْلَةِ وَالْعِنَبَةِ.« »الْخَمْرُ مِنْ هَاتَيْنِ الشَّ

1267 - Dari Abu Hurairah20 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Khamer 
itu bisa terbuat dari dua pohon ini ; kurma dan anggur.”21

6 – BAB: KHAMER DARI KURMA YANG BELUM 
MATANG DAN KURMA YANG MATANG (TAMER)

6 - بَابُ: الْخَمْرُ من الْبُسْرِ وَالتَّمْرِ

ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنـْتُ أَسْـقِي أَبَـا طَلْحَـةَ وَأَبَـا دُجَانَـةَ  1268 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَنهُْـمْ، فـِيْ رَهْـطٍ مِـنْ النَْصَـارِ، فَدَخَـلَ عَلَيْنـَا دَاخِـلٌ فَقَـالَ:  وَمُعَـاذَ بْـنَ جَبَـلٍ رَضِـيَ اللَّ
هَـا لَخَلِيـطُ الْبُسْـرِ وَالتَّمْـرِ، قَـالَ  حَـدَثَ خَبَـرٌ، نَـزَلَ تَحْرِيـمُ الْخَمْـرِ، فَأَكْفَأْنَاهَـا يَوْمَئِـذٍ، وَإِنَّ
يَوْمَئِـذٍ،  ـةُ خُمُورِهِـمْ،  مَـتْ الْخَمْـرُ، وَكَانَـتْ عَامَّ لَقَـدْ حُرِّ بْـنُ مَالـِكٍ:  أَنَـسُ  قَتَـادَةُ: وَقَـالَ 

خَلِيطَ الْبُسْرِ وَالتَّمْرِ.
1268 - Dari Anas bin Malik22 g dia berkata: “Aku pernah menuangkan 

minuman untuk Abu Thalhah, Abu Dujanah dan Mu’adz bin Jabal o dalam (majelis) 
sejumlah orang-orang Anshar, tiba-tiba seseorang masuk menemui kami sambil 
berseru: “Ada berita baru! khamer diharamkan.” Seketika itu kami langsung 

17 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5192
18 Maknanya: Dia tidak akan meminumnya di surga sekalipun dia menjadi penghuni surga, dan ini 

merupakan pengurangan kenikmatan baginya. (al-Minnah 5222)
19 HR Muslim 2003, at-Tirmidzi 1861, an-Nasai 5674, Abu Daud 3679, Ibnu Majah 3373
20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5115
21 HR Muslim 1985, at-Tirmidzi 1875, an-Nasai 5573, Abu Daud 3678, Ibnu Majah 3378
22 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5106
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menumpahkannya, dan khamer itu terbuat dari campuran buser23 dan tamer 
(kurma matang).” Qatadah berkata: Anas bin Malik berkata: “Sungguh, khamer 
telah diharamkan, dan waktu itu umumnya khamer terbuat dari campuran buser 
dan tamer.”24

7 – BAB: KHAMER DARI LIMA MACAM

5 - بَابُ: الخَمْر مِنْ خَمْسَةِ أَشْيَاءَ

ـهُ عَنـْهُ عَلَـى مِنبَْرِ  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: خَطَـبَ عُمَرُ رَضِـيَ اللَّ 1269 - عَـنْ ابْـنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـا بَعْـدُ، أَلَ وَإنَِّ  ـهَ وَأَثْنـَى عَلَيْـهِ، ثُمَّ قَـالَ: أَمَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، فَحَمِدَ اللَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
ـعِيرِ،  وَالشَّ الْحِنطَْـةِ،  مِـنْ  أَشْـيَاءَ:  خَمْسَـةِ  مِـنْ  وَهِـيَ  نَـزَلَ،  يَـوْمَ  تَحْرِيمُهَـا،  نَـزَلَ  الْخَمْـرَ 
هَـا  أَيُّ وَدِدْتُ -  أَشْـيَاءَ  وَثَلَثَـةُ  الْعَقْـلَ،  خَامَـرَ  مَـا  وَالْخَمْـرُ  وَالْعَسَـلِ،  بيِـبِ،  وَالزَّ وَالتَّمْـرِ، 
، وَالْكَلَلَـةُ،  مَ كَانَ عَهِـدَ إلَِيْنـَا فيِهَـا: الْجَـدُّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ اسُ - أَنَّ رَسُـولَ اللَّ النَـّ

بَا. وَأَبْوَابٌ مِنْ أَبْوَابِ الرِّ
1269 - Dari Ibnu Umar25 p ia berkata: Umar g berkutbah di atas mimbar 

Rasulullah a,26 lalu dia memuji dan menyanjung Allah, kemudian berkata: 
“Ingatlah sesungguhnya khamer telah turun (ayat al-Qur’an) pengharamannya, 
saat turun ayat pengharamannya khamer terdiri lima macam; dari gandum, 
tepung, kurma, anggur, dan madu. Dan Khamer itu adalah segala hal yang 
menutupi akal. Dan ada tiga hal yang aku mengandaikannya - wahai para manu-
sia - bahwa Rasulullah a menerangkan kepada kita hal tersebut; (permasalahan 
warisan) kakek27, kalalah28 dan pintu-pintu dari beberapa pintu29 riba.30

23 Kurma yang belum matang dan lunak.
24 HR Muslim 1980, al-Bukhari 5580
25 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 7475
26 Di hadapan pembesar para sahabat Nabi. (Irsad as-Saari)
27 Apakah saudara lelaki orang yang mati terhalang mendapatkan warisan dengan adanya kakek. 
28 Orang mati yang tidak meninggalkan anak maupun orang tua. (al-Minnah 7559)
29 Yaitu Riba al-Fadhl yaitu tukar menukar barang yang sejenis dengan ada tambahan, misalnya 

tukar menukar uang dengan uang, menu makanan dengan makanan yang disertai dengan adanya 
tambahan. Adapun Riba an-Nasiah yaitu tambahan yang sudah ditentukan di awal transaksi, 
yang diambil oleh si pemberi pinjaman dari orang yang menerima pinjaman sebagai imbalan 
dari pelunasan bertempo, telah disepakati para sahabat Nabi keharamannya. 

30 HR Muslim 3032, al-Bukhari 5588, Abu Daud 3669
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8 – BAB: LARANGAN MEMBUAT PERASAN ANGGUR 
DAN KURMA (MENCAMPUR JADI SATU)

بيِْبُ وَالتَّمْرُ 8 - بَابُ: النَّهْي أَنْ يُنْبَذَ الزَّ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ عَـنْ رَسُـولِ اللَّ ـهِ النَْصَـارِيِّ رَضِـيَ اللَّ 1270 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
طَـبُ وَالْبُسْـرُ  يُنبَْـذَ الرُّ أَنْ  بيِـبُ جَمِيعًـا وَنَهَـى  يُنبَْـذَ التَّمْـرُ وَالزَّ أَنْ  ـهُ نَهَـى  أَنَّ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: 

جَمِيعًا.
1270 - Dari Jabir bin Abdullah al-Anshari31 g dari Rasulullah a, bahwa 

Beliau a melarang membuat perasan kurma dengan anggur menjadi satu32, dan 
melarang membuat perasan ruthab33 dengan kurma muda menjadi satu.”34

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1271 - عَـنْ أَبيِ سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
وَسَلَّمَ:«مَنْ شَرِبَ النَّبيِذَ مِنْكُمْ، فَلْيَشْرَبْهُ زَبيِبًا فَرْدًا، أَوْ تَمْرًا فَرْدًا، أَوْ بُسْرًا فَرْدًا.«

1271 - Dari Abu Sa’id Al-Khudri35 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 
“Barangsiapa di antara kalian meminum nabidz (perasan) hendaklah ia minum 
perasan anggur saja, atau kurma masak saja, atau kurma muda saja (jangan 
dicampur)36.”37 

9 – BAB: LARANGAN MEMBUAT PERASAN 
DI aD-DUBaa DAN aL-MUZaFFaT

اءِ والْمُزَفَّتِ بَّ 9-بَاب: النَّهْي عَنِ الِنْتبَِاذِ فيِْ الدُّ

ثْنـِي بمَِا نَهَى عَنـْهُ النَّبيُِّ  هُ عَنهُْمَـا: حَدِّ 1272 - عَـنْ زَاذَان قَـالَ: قُلْتُ لبْـنِ عُمَرَ رَضِـيَ اللَّ
ـرْهُ ليِ بلُِغَتنِـَا، فَإنَِّ لَكُـمْ لُغَةً سِـوَى لُغَتنِاَ  مَ مِنْ الشَْـرِبَةِ بلُِغَتـِكَ، وَفَسِّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

31 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5117
32 Karena sangat cepat reaksinya menjadi khamer yang memabukkan. (al-Minnah 5148)
33 Kurma basah (matang)
34 HR Muslim 1986, an-Nasai 5571, Ibnu Majah 3395
35 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5123
36 Larangan mencampurnya karena jika dicampur akan terjadi cepat perubahan menjadi minuman 

keras. (Syarah Muslim, an-Nawawi) 
37 HR Muslim 1987, an-Nasai 5568
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اءِ،  بَّ ةُ، وَعَـنْ الدُّ مَ عَـنْ الْحَنتَْـمِ، وَهِـيَ الْجَـرَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ: نَهَـى رَسُـوْلُ اللَّ
ـتِ، وَهُـوَ الْمُقَيَّـرُ، وَعَـنْ النَّقِيـرِ، وَهِـيَ النَّخْلَـةُ تُنسَْـحُ نَسْـحًا،  وَهِـيَ الْقَرْعَـةُ، وَعَـنْ الْمُزَفَّ

وَتُنقَْرُ نَقْرًا، وَأَمَرَ أَنْ يُنتَْبَذَ فيِْ السَْقِيَةِ.
1272 Dari Zadzan38 dia berkata: Aku berkata kepada Ibnu Umar: “Ceritakanlah 

kepadaku minuman yang dilarang oleh Nabi a dengan bahasamu, serta jelas-
kanlah dengan bahasa kami, karena bahasa kalian berbeda dengan bahasa kami. 
Lalu Dia menjawab: Rasulullah a melarang al-Qantam, yaitu al-jarrah (bejana 
yang terbuat dari tembikar), melarang ad-Dubba, yaitu al-qar’ah (wadah dari 
labu kuning), yaitu al-Muqayyar (wadah yang dipolesi dengan ter) dan melarang 
an-Naqir, yaitu wadah dari pohon kurma39 yang dilubangi40. Dan beliau meme-
rintahkan membuat perasan di bejana.”41 

10 – BAB DIPERBOLEHKAN MEMBUAT PERASAN 
DARI KUALI/PERIUK DARI BATU

10-بَابُ: إبَِاحَة الِنْتبَِاذِ فيِْ تَوْرِ الحِجَارَةِ

ـهِ صَلَّى  ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: كَانَ يُنتَْبَـذُ لرَِسُـولِ اللَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 1273 - عَـنْ جَابـِر بـنِ عبـدِ اللَّ
مَ فـِيْ سِـقَاءٍ، فَـإِذَا لَـمْ يَجِـدُوا سِـقَاءً نُبـِذَ لَـهُ فـِيْ تَـوْرٍ مِـنْ حِجَـارَةٍ، فَقَـالَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ اللَّ

بَيْرِ: مِنْ برَِامٍ؟ قَالَ: مِنْ برَِامٍ. بَعْضُ الْقَوْمِ - وَأَنَا أَسْمَعُ - لبَيِ الزُّ
1273 - Dari Jabir bin Abdillah42 g dia berkata: “Rasulullah a dibuatkan 

perasan dalam sebuah wadah, jika mereka tidak memiliki wadah, maka diperas-
kan untuk beliau dalam kuali dari batu.”43 Sebagian kaum berkata kepada Abu 
Az-zubair (dan saya mendengar): “Dalam periuk besar yang terbuat dari batu?” 
Dia berkata: “Ya, dari batu.”44

38 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5168
39 Yaitu pangkal pohon. (al-Minnah 5199)
40 Dihilangkan kulitnya hingga bersih. Bagian dalamnya di bersihkan hingga menyerupai bejana. 

(al-Minnah)
41 HR Muslim 1997, at-Tirmidzi 1868, an-Nasai 5645
42 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5174
43 Periuk besar terkadang terbuat dari tembaga atau batu. (Al-Minnah: 5206)
44 HR Muslim 1999
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11 – BAB: DIPERBOLEHKAN MEMBUAT PERASAN DI SELURUH 
WADAH, DAN LARANGAN MINUM SEGALA YANG MEMABUKKAN

خْصَة فيِْ الِنْتبَِاذ فيِْ الظُّرُوفِ كُلّهَِا وَالنَّهْي عَنْ شُرْبِ كُلِّ مُسْكرٍِ 11-بَابُ: الرُّ

قَـالَ:  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  أَنَّ  عَنـْهُ:  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  بُرَيْـدَةَ  عَـنْ   -  1274
وَكُلُّ  مُـهُ،  يُحَرِّ وَلَ  شَـيْئًا  يُحِـلُّ  لَ  ظَرْفًـا -  أَوْ  الظُّـرُوفَ -  وَإنَِّ  الظُّـرُوفِ،  عَـنْ  »نَهَيْتُكُـمْ 

مُسْكرٍِ حَرَامٌ.«
1274 - Dari Ibnu Buraidah45 g bahwa Rasulullah a bersabda: “Saya dahulu 

melarang kalian menggunakan wadah-wadah46, sesungguhnya wadah-wadah 
itu - atau suatu wadah - tidak membuat halal sesuatu dan tidak mengharam-
kannya.47 Dan setiap yang memabukkan adalah haram.48

 12 – BAB: DIPERBOLEHKAN MENGGUNAKAN TEMBIKAR 
(KERAMIK) YANG TIDAK DIPOLESI TER49

خْصَة فيِْ الْجَرِّ غَيْرِ الْمُزَفَّتِ 12-بَابُ: الرُّ

ـهِ صَلَّـى  ـا نَهَـى رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: لَمَّ ـهِ بْـنِ عَمْـور رَضِـيَ اللَّ 1275 - عَـنْ عَبْـدِ اللَّ
مَ عَنْ النَّبيِـذِ فـِيْ الوَْعِيَةِ، قَالُـوا: لَيْـسَ كُلُّ النَّاسِ يَجِـدُ، فَأَرْخَـصَ لَهُمْ فيِْ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ

الْجَرِّ غَيْرِ الْمُزَفَّتِ.
1275 - Dari Abdullah bin Amru50 g dia berkata: “Ketika Rasulullah a 

melarang perasan dalam bejana, para sahabat beliau berkata: “Tidak semua orang 
bisa mendapatkannya?” 

Lalu beliau a memperbolehkan mereka menggunakan bejana yang tidak 

45 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5176
46 Membuat perasan dari wadah-wadah ini: al-Hantam, ad-Duba, al-Muzaffat, an-Naqir. (Mirqah 

al-Mafaatih Syarh Misykah al-Masaabih hadis No 4291, Ali bin Sulthan al-Qaari, Daar al-Fikr)
47 An-Nawawi berkata: Dahulu membuat perasan di wadah-wadah tersebut dilarang, karena khawa-

tir menjadi minuman memabukkan. Setelah zaman berlalu panjang dan telah jelas minuman 
keras dan tertanam dalam diri kaum muslimin keharamannya, akhirnya dihapuslah hukum itu 
dan boleh membuat perasan di segala bejana dengan syarat minuman itu tidak memabukkan. 
(al-Mirqaah)

48 HR Muslim 977, at-Tirmidzi 1869, an-Nasai 5656
49 Barang cair yang hitam warnanya untuk mengecat; aspal (kamus indonesia)
50 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5178
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dipolesi51 dengan ter.”52

13 – BAB: PENJELASAN DURASI PERASAN

ة الِنْتبَِاذِ 13-بَابُ: بَيَان مُدَّ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 1276 - عـن ابْن عَبَّـاسٍ رَضِيَ اللَّ
يْلَةَ  تـِي تَجِـيءُ، وَالْغَـدَ وَاللَّ يْلَةَ الَّ يْـلِ، فَيَشْـرَبُهُ إذَِا أَصْبَـحَ، يَوْمَـهُ ذَلـِكَ، وَاللَّ لَ اللَّ يُنتَْبَـذُ لَـهُ أَوَّ

. الخُْرَى، وَالْغَدَ إلَِى الْعَصْرِ، فَإنِْ بَقِيَ شَيْءٌ سَقَاهُ الْخَادِمَ أَوْ أَمَرَ بهِِ فَصُبَّ
1276 - Dari Ibnu Abbas53 p berkata: “Rasulullah a dibuatkan perasan 

(nabidz) di awal malam, kemudian beliau meminumnya saat pagi harinya, kemu-
dian malam harinya, kemudian lusa dan malam harinya, serta keesokan harinya 
hingga ashar.54 Jika perasannya tersisa, beliau memberikannya kepada pelayannya 
atau memerintahkannya untuk ditumpahkan.”55

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ا نَنبْـِذُ لرَِسُـولِ اللَّ ـهُ عَنهَْـا قَالَـتْ: كُنَـّ 1277 - عَـنْ عَائِشَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ فـِيْ سِـقَاءٍ يُوكَـى أَعْـلَهُ، وَلَـهُ عَـزْلَءُ، نَنبْـِذُهُ غُـدْوَةً، فَيَشْـرَبُهُ عِشَـاءً، وَنَنبْذُِهُ عِشَـاءً،  وَسَـلَّ

فَيَشْرَبُهُ غُدْوَةً.
1277 - Dari Aisyah56 i, dia berkata: “Kami membuat perasan (nabidz) untuk 

Rasulullah a di dalam siqa57 (kantong) yang di ikat atasnya, dan kantong itu 
ada azlaa58 (lubang mulutnya), kami membuat perasan di pagi hari dan beliau 
meminumnya di sore hari, dan (jika) kami membuat perasan di sore hari beliau 

51 Karena yang dipolesi ter lebih cepat untuk menjadikan sirup menjadi khamer (minuman keras). 
(Irsyad as-Saari Syarah Shahih al-Bukhari)

52 HR Muslim 2000, al-Bukhari 5593, an-Nasai 5650
53 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5194
54 Hadis ini menunjukkan diperbolehkan minum perasan dari saat diperas hingga tiga hari tiga 

malam, dan hendaknya bersegera menghabiskannya di sore hari ketiga karena khawatir berubah 
menjadi minuman keras. Dan 3 hari bukanlah berarti periode diperbolehkannya minum perasan, 
karena di hari yang sangat panas perasan bisa dengan cepat berubah menjadi minuman keras, 
adapun saat cuaca sangat dingin perasan akan lambat berubah menjadi minuman keras. Yang 
perlu diperhatikan dalam hadis ini adalah tidak meminum perasan saat ada tanda-tanda berubah 
menjadi minuman keras, baik itu setelah satu hari, dua hari, tiga hari atau lebih. (al-Minnah 5226) 

55 HR Muslim 2004
56 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5200
57 Kantong air terbuat dari kulit digunakan untuk air atau susu.
58 Lubang yang terdapat pada bagian bawah kantong.
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meminumnya di pagi hari.”59

14 – BAB: KHAMER (MINUMAN KERAS) DIJADIKAN SEBAGAI CUKA

14-بَابُ: الْخَمْر يُتَّخَذُ خَاً

مَ سُـئِلَ عَـنْ الْخَمْرِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1278 - عَـنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
تُتَّخَذُ خَلً؟ فَقَالَ: »لَ.«

1278 - Dari Anas60 g, bahwa Nabi a ditanya tentang khamer (minuman 
keras) yang dijadikan sebagai cuka, maka beliau bersabda: “Jangan61 (tidak 
boleh).”62

15 – BAB: BEROBAT DENGAN KHAMER

15-بَابُ: التَّدَاوِي باِلخَمْرِ

ـهُ عَنـْهُ: سَـأَلَ  : أَنَّ طَـارِقَ بْـنَ سُـوَيْدٍ الْجُعْفِـيَّ رَضِـيَ اللَّ 1279 - عَـنْ وَائِـلٍ الْحَضْرَمِـيِّ
مَـا  مَ عَـنْ الْخَمْـرِ؟ فَنهََـاهُ - أَوْ كَـرِهَ - أَنْ يَصْنعََهَـا فَقَـالَ: إِنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ

هُ لَيْسَ بدَِوَاءٍ وَلَكنَِّهُ دَاءٌ.« وَاءِ، فَقَالَ: »إنَِّ أَصْنعَُهَا للِدَّ
1279 - Dari Wa-il al-Hadhrami63 bahwasanya Thariq bin Suwaid a-Ju’fi g 

bertanya kepada Nabi a mengenai khamer? maka beliau melarangnya - atau 
tidak suka - menggunakannya. Lalu dia berkata: “Aku menggunakannya untuk 
obat.” Lalu beliau a bersabda: “Khamer bukanlah obat, akan tetapi dia adalah 
penyakit.”64

 16 – BAB: PERINTAH MENUTUP BEJANA

16-بَابُ: فيِْ تَخْمِيْرِ الِإنَاءِ

59 HR Muslim 2005
60 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5111
61 An-Nawawi berkata: Ini dalil bagi mazhab Syafii dan mayoritas ulama bahwasanya tidak boleh 

menjadikan minuman keras sebagai cuka. Dan minuman keras tidaklah suci dengan dijadikan 
sebagai cuka. (Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi)

62 HR Muslim 1983
63 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5112
64 HR Muslim 1983, at-Tirmidzi 2046
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ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَتَيْـتُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ ـاعِدِيّ رَضِـيَ اللَّ 1280 - عـن أَبـي حُمَيْـدٍ السَّ
رْتَهُ وَلَوْ تَعْرُضُ عَلَيْهِ عُودًا«  رًا فَقَالَ: »أَلَّ خَمَّ مَ بقَِدَحِ لَبَنٍ مِنْ النَّقِيعِ، لَيْسَ مُخَمَّ وَسَلَّ

مَا أُمِرَ باِلسَْقِيَةِ أَنْ تُوكَأَ لَيْلً، وَباِلبَْوَابِ أَنْ تُغْلَقَ لَيْلً. قَالَ أَبُو حُمَيْدٍ: إنَِّ
1280 - Dari Abu Humaid as-Saa’idi65 g, ia berkata: Aku pernah menemui 

Nabi a membawa secangkir susu dari an-Naqi66 yang tidak tertutup, lalu beliau 
a bersabda: “Tidakkah engkau menutupinya sekalipun hanya dengan melin-
tangkan sepotong kayu?.” 

Abu Hamid berkata: “Sesungguhnya minuman-minuman diperintahkan ditu-
tup hanya di waktu malam dan demikian pula pintu-pintu ditutup di waktu 
malam.67 

17 – BAB: TUTUPLAH BEJANA IKATLAH KANTONG AIR

قَاءَ 17-بَابُ: غَطُّوْا الِإنَاءَ وَأَوْكُوْا السِّ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـا قَالَ: قَالَ رَسُـوْلُ اللَّ هُ عَنهُْمََ هِ رَضِـيَ اللَّ 1281 - عن جَابـِر بْن عَبْـدِ اللَّ
يَنْتَشِـرُ  ـيْطَانَ  الشَّ فَـإنَِّ  صِبْيَانَكُـمْ،  ـوا  فَكُفُّ  - أَمْسَـيْتُمْ  أَوْ   - يْـلِ  اللَّ جُنْـحُ  كَانَ  »إذَِا  وَسَـلَّمَ: 
ـهِ، فَإنَِّ  يْـلِ فَخَلُّوهُـمْ، وَأَغْلقُِوا الأبَْـوَابَ، وَاذْكُرُوا اسْـمَ اللَّ حِينَئـِذٍ، فَإذَِا ذَهَبَ سَـاعَةٌ مِـنْ اللَّ
آنيَِتَكُـمْ،  ـرُوا  وَخَمِّ ـهِ،  اللَّ اسْـمَ  وَاذْكُـرُوا  قِرَبَكُـمْ،  وَأَوْكُـوا  مُغْلَقًـا،  بَابًـا  يَفْتَـحُ  لَ  ـيْطَانَ  الشَّ

هِ، وَلَوْ أَنْ تَعْرُضُوا عَلَيْهَا شَيْئًا، وَأَطْفِئُوا مَصَابيِحَكُمْ.« وَاذْكُرُوا اسْمَ اللَّ
1281 Dari Jabir bin Abdullah68 g, ia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Apabila telah tiba senja hari69 - atau sore hari - cegahlah anak-anak kalian 
(dari keluar rumah), karena saat itu setan berkeliaran.70 Dan bila telah berlalu 

65 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5210
66 Suatu daerah di lembah al-Aqiq jaraknya dari kota Madinah sejauh 20 Farsah ke arah selatan. (1 

farsah sekitar 4,8/5 Km). Al-Minnah 5242
67 HR Muslim 1210, Abu Daud 3734
68 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5218
69 waktu di permulaan Isya (saat gelap mulai tiba). Saat matahari terbenam di waktu senja. (Irsyad 

as-Saari)
70 Karena suasana malam mengumpulkan kekuatan syaitan, dan saat syaitan berkeliaran dikhawa-

tirkan anak-anak mendapat gangguan syaitan, misalnya kesurupan dan lainnya. (Irsyad as-Saari 
3280)
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sesaat waktu malam71 biarkanlah mereka. Tutuplah pintu-pintu dan sebutlah 
nama Allah, karena setan tidak dapat membuka pintu yang terkunci.72 Tutuplah 
bejana-bejanamu dan sebutlah nama Allah73, sekalipun dengan membentang-
kan sesuatu di atasnya, dan padamkan lampu-lampu kalian.”74 

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهْمَا قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ هِ رَضِـيَ اللَّ 1282 - عَـنْ جَابـِرِ بْنِ عَبْـدِ اللَّ
ـنَةِ لَيْلَـةً يَنْزِلُ فيِهَـا وَبَاءٌ، لَ  ـقَاءَ، فَـإنَِّ فيِْ السَّ مَ يَقُـوْلُ: »غَطُّوا الِإنَـاءَ، وَأَوْكُوا السِّ عَلَيْهِ وَسَـلَّ
يَمُـرُّ بإِنَِاءٍ لَيْـسَ عَلَيْهِ غِطَـاءٌ، أَوْ سِـقَاءٍ لَيْـسَ عَلَيْـهِ وِكَاءٌ، إلَِّ نَزَلَ فيِهِ مِـنْ ذَلـِكَ الْوَبَاءِ« وفى 

لِ. يْثُ: - يعني ابن سعد - فَالعََاجِمُ عِندَْنَا يَتَّقُونَ ذَلكَِ فيِْ كَانُونَ الوََّ رواية: قَالَ اللَّ
1282- Dari Jabir bin Abdullah75 p ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 

a bersabda: “Tutuplah bejana-bejana, dan ikatlah tempat-tempat minuman, 
karena pada setiap tahun ada suatu malam dimana suatu wabah penyakit turun, 
tidaklah wabah itu melintasi bejana yang tidak tertutupi, atau kantong air yang 
tidak di ikat, melainkan wabah itu akan jatuh ke dalamnya.” 

Dalam riwayat lainnya: Al laits – yaitu Ibnu Sa’ad - berkata; Orang-orang Ajam 
(bukan orang arab) di daerah kami takut hal itu terjadi pada 76Kanun al-Awwal.77

18 – BAB: MINUM MADU, NABIDZ, SUSU DAN AIR

بَنِ وَالمَاءِ 18-بَابُ: فيِْ شُرْبِ العَسَلِ وَالنَّبيِْذِ وَاللَّ

ـهِ صلى الله عليه وسـلم،  هُ عَنـْهُ قَالَ: لَقَدْ سَـقَيْتُ رَسُـولَ اللَّ 1283 - عَـنْ أَنَسٍ رَضِـيَ اللَّ
بَنَ. هُ، الْعَسَلَ وَالنَّبيِذَ وَالْمَاءَ وَاللَّ رَابَ كُلَّ بقَِدَحِي هَذَا، الشَّ

1283 - Dari Anas78 g dia berkata: “Sungguh Aku pernah menuangkan untuk 

71 Kegelapan telah meluas/menyebar.
72 Saat disebut nama Allah ketika menguncinya.
73 Saat menutupnya.
74 HR Muslim 2012, al-Bukhari 5623, at-Tirmidzi 1812
75 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5223
76 Yaitu bulan Desember, akhir bulan pada tahun masehi. Namun ini adalah prasangka yang tersebar 

dan tidak ada dasarnya, karena Nabi bersabda: suatu malam dari setiap tahun. (al-Minnah 5255)
77 HR Muslim 2014, Ibnu Majah 3410
78 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5205
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Rasulullah a dengan cangkirku ini; madu, nabidz,79 air dan susu.”80

ـا خَرَجْنـَا مَـعَ النَّبيِِّ  يـقُ: لَمَّ دِّ هُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ أَبُو بَكْـرٍ الصِّ 1284 - عَـنْ الْبَـرَاءِ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ صَلَّى  ـةَ إلَِـى الْمَدِينـَةِ مَرَرْنَـا بـِرَاعٍ وَقَـدْ عَطِشَ رَسُـوْلُ اللَّ مَ مِنْ مَكَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّى اللَّ

مَ قَالَ فَحَلَبْتُ لَهُ كُثْبَةً مِنْ لَبَنٍ فَأَتَيْتُهُ بهَِا فَشَرِبَ حَتَّى رَضِيتُ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اللَّ
1284 - Dari al-Barra81`g dia berkata: Abubakar as-Shidiq berkata,”Saat kami 

keluar bersama-sama Nabi a dari Mekkah menuju Madinah,82 kami melewati 
seorang penggembala, ketika itu Rasulullah a kehausan.” Abu Bakar berkata: Lalu 
Aku memeraskan untuk beliau sedikit dari air susu, kemudian saya membawanya 
ke hadapan beliau lalu beliau meminumnya83 sampai saya merasa puas.”84

مَ أُتـِيَ لَيْلَـةَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ: إِنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1285 - عـن أَبـي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
بَـنَ، فَقَالَ لَـهُ جِبْرِيلُ،  أُسْـرِيَ بهِِ، بإِيِلِيَـاءَ، بقَِدَحَيْـنِ مِنْ خَمْـرٍ وَلَبَـنٍ، فَنظََـرَ إلَِيْهِمَا فَأَخَـذَ اللَّ

تُكَ. ذِي هَدَاكَ للِْفِطْرَةِ، لَوْ أَخَذْتَ الْخَمْرَ، غَوَتْ أُمَّ هِ الَّ لَم: الْحَمْدُ للَِّ عَلَيْهِ السَّ
1285 – Dari Abu Hurairah85 g berkata; bahwa Nabi a pada malam Isra 

pernah diberikan dua cangkir yang berisi khamer dan susu di iliya86. Lalu 
beliau memandang keduanya, kemudian beliau mengambil susu. Setelah itu 
Jibril berkata: “Segala puji bagi Allah yang telah menunjukimu kepada fitrah. 
Seandainya engkau mengambil khamer, umatmu akan sesat.”87 

19 – BAB: MINUM PADA CANGKIR

رْب فيِْ القَدَحِ 19-بَابُ: الشُّ

79 Nabizd adalah minuman (sirup) yang tidak mencapai batasan memabukkan. (as-Siraj hal 509 juz 
7)

80 HR Muslim 2008
81 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5206
82 Hadis ini adalah ringkasan dari hadis tentang perjalanan Hijrah Nabi dari Mekkah ke Madinah 

bersama Abubakar ash-Shiddiq. (al-Minnah 5238)
83 Adalah adat di saat itu pemilik kambing mengizinkan kepada penggembalanya untuk memberi-

kan minum dari kambing yang digembalakan kepada seseorang yang melintas dalam perjalanan 
jika dia minta susunya. (al-Minnah)

84 HR Muslim 2009, al-Bukhari 2439
85 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5208
86 Baitul Maqdis (al-Minnah 5240)
87 HR Muslim 168, al-Bukhari 4709
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ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: ذُكِـرَ لرَِسُـولِ اللَّ 1286 - عَنْ سَـهْلِ بْـنِ سَـعْدٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ امْرَأَةٌ مِـنْ الْعَـرَبِ، فَأَمَرَ أَبَـا أُسَـيْدٍ أَنْ يُرْسِـلَ إلَِيْهَا، فَأَرْسَـلَ إلَِيْهَـا، فَقَدِمَـتْ، فَنزََلَتْ  وَسَـلَّ
مَ حَتَّـى جَاءَهَـا فَدَخَـلَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فـِيْ أُجُـمِ بَنـِي سَـاعِدَةَ، فَخَـرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ
مَ قَالَتْ:  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ مَهَا رَسُـوْلُ اللَّ ـا كَلَّ عَلَيْهَـا، فَـإذَِا امْرَأَةٌ مُنكَِّسَـةٌ رَأْسَـهَا، فَلَمَّ
ـهِ مِنـْكَ، قَـالَ: »قَـدْ أَعَذْتُـكِ مِنّـِي« فَقَالُـوا لَهَـا: أَتَدْرِيـنَ مَـنْ هَـذَا؟ فَقَالَـتْ: لَ،  أَعُـوذُ باِللَّ
مَ جَـاءَكِ ليَِخْطُبَـكِ، قَالَـتْ: أَنَا كُنتُْ أَشْـقَى  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَقَالُوا: هَذَا رَسُـوْلُ اللَّ
مَ يَوْمَئِـذٍ حَتَّى جَلَـسَ فيِْ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ مِنْ ذَلـِكَ، قَـالَ سَـهْلٌ: فَأَقْبَـلَ رَسُـوْلُ اللَّ
سَـقِيفَةِ بَنـِي سَـاعِدَةَ هُـوَ وَأَصْحَابُـهُ، ثُـمَّ قَـالَ: »اسْـقِناَ« لسَِـهْلٍ، قَـالَ: فَأَخْرَجْـتُ لَهُـمْ هَذَا 
الْقَدَحَ فَأَسْـقَيْتُهُمْ فيِـهِ، قَالَ أَبُو حَـازِمٍ: فَأَخْرَجَ لَناَ سَـهْلٌ ذَلـِكَ الْقَدَحَ فَشَـرِبْناَ فيِـهِ، قَالَ: ثُمَّ 

هُ عَنهُْ، فَوَهَبَهُ لَهُ. اسْتَوْهَبَهُ، بَعْدَ ذَلكَِ، عُمَرُ بْنُ عَبْدِ الْعَزِيزِ رَضِيَ اللَّ
1286 - Dari Sahl bin Sa’d88 p dia berkata, “Diceritakan kepada Rasulullah 

a tentang seorang wanita89 Arab, maka beliau pun memerintahkan Abu Usaid 
untuk mendatangkannya.90 Lalu datanglah wanita itu. Lalu ditempatkan di Ujum91 
Bani Sa’idah. Kemudian Rasulullah a keluar dan pergi menemui wanita itu, 
ternyata wanita itu menundukkan kepalanya. Saat Rasulullah a mengajaknya 
bicara, wanita itu berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu.”92 Beliau 
menjawab: “Aku melindungimu dariku.” Lalu mereka berkata kepada wanita itu: 
“Tahukah kamu siapakah ini?” wanita itu menjawab: “Tidak.” Mereka berkata: 
“Ini Rasulullah a, beliau datang untuk melamarmu.” wanita itu berkata: “Kalau 
begitu, Aku orang yang tidak beruntung dari hal itu.” 

Sahl berkata: Lalu datanglah Rasulullah a dan duduk di Tsaqifah Bani Sa’idah 
bersama dengan para sahabat. Kemudian beliau bersabda kepada Sahl: “Berilah 

88 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5204
89 Amimah binti Nu’man bin Syarahil al-Juuniyyah al-Kindiyyah (al-Minnah 5236)
90 Adapun kisah tentang wanita ini diceritakan kepada Rasulullah adalah sebagai berikut: an-Nu’man 

bin al-Juun al-Kindi datang menemui Nabi dalam keadaan memeluk Islam, lalu dia berkata kepada 
Nabi: ‘Maukah Engkau aku kawinkan dengan seorang janda Arab tercantik?’ lalu Nabi ingin 
menikahinya. Kemudian Nabi memerintahkan Abu Usaid as-Saidi pergi bersama an-Nu’man.” 
(al-Minnah)

91 Bangunan menyerupai istana.
92 Hadis ini menunjukkan dengan jelas bahwa wanita ini berlindung kepada Allah saat berjumpa 

dengan Nabi karena tidak mengenal bahwa itu adalah Nabi. Dan bukanlah lantaran dia tertipu, 
lalu mengetahui bahwa lelaki di hadapannya adalah Nabi, lalu berlindung diri kepada Allah. 
(al-Minnah)



984 Ringkasan Shahih Muslim

kami minuman.” Sahl berkata, “Lalu aku mengeluarkan mangkuk, dan membe-
rikan minuman kepada mereka dengan mangkuk tersebut.” 

Abu Hazim berkata, “Kemudian Sahl mengeluarkan mangkuk tersebut dan 
kami meminum (air yang dituang padanya).” Abu Hazim berkata: Beberapa tahun 
kemudian, Umar bin Abdul Aziz meminta mangkuk itu. Lalu mangkuk itu pun 
diberikan kepadanya.”93 

20 - BAB: LARANGAN IhTINaTS94 TEMPAT AIR

20-بَابُ: النَّهْي عَنْ اخْتنَِاثِ الأسَْقِيَةِ

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ هُ قَـالَ: نَهَـى رَسُـوْلُ اللَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ 1287 - عَـنْ أَبـِي سَـعِيدٍ الْخُـدْرِيِّ رَضِيَ اللَّ
مَ عَـنْ اخْتنِـَاثِ السَْـقِيَةِ: أَنْ يُشْـرَبَ مِـنْ أَفْوَاهِهَـا. و فـي روايـة: وَاخْتنِاَثُهَـا أَنْ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ

يُقْلَبَ رَأْسُهَا ثُمَّ يُشْرَبَ مِنهُْ.
1287 - Dari Abu Sa’id Al Khudri95 g dia berkata: Rasulullah a melarang 

ihtinats tempat air: yaitu diminum dari mulutnya (lubangnya).” Dalam riwayat 
lainnya ; ikhtinats-nya adalah membalikkan mulut tempat air kemudian meminum 
darinya’.96

21 - BAB: LARANGAN MEMINUM AIR DARI BEJANA EMAS DAN PERAK

ةِ هَبِ وَالْفِضَّ رْبِ فيِْ آنيَِةِ الذَّ 21-بَابُ: النَّهْي عَنْ الشُّ

باِلْمَدَائِـنِ،  عَنـْهُ  ـهُ  اللَّ رَضِـيَ  حُذَيْفَـةَ  مَـعَ  ا  كُنَـّ قَـالَ:  عُكَيْـمٍ  بْـن  ـهِ  اللَّ عَبْـد  عـن   - 1288
إِنّـِي  وَقَـالَ:  بـِهِ،  فَرَمَـاهُ  ـةٍ،  فضَِّ مِـنْ  إِنَـاءٍ  فـِيْ  بشَِـرَابٍ  دِهْقَـانٌ  فَجَـاءَهُ  حُذَيْفَـةُ،  فَاسْتَسْـقَى 
مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ صَلَّـى  ـهِ  اللَّ رَسُـولَ  فَـإِنَّ  فيِـهِ،  يَسْـقِيَنيِ  لَ  أَنْ  أَمَرْتُـهُ  قَـدْ  أَنّـِي  أُخْبرُِكُـمْ 
ـهُ لَهُـمْ فـِيْ  يبَـاجَ وَالْحَرِيـرَ، فَإنَِّ ـةِ، وَلَ تَلْبَسُـوا الدِّ هَـبِ وَالْفِضَّ قَـالَ:«لَ تَشْـرَبُوا فـِيْ إنَِـاءِ الذَّ

نْيَا، وَهُوَ لَكُمْ فيِْ الآخِرَةِ، يَوْمَ الْقِيَامَةِ.« الدُّ

93 HR Muslim 2007, al-Bukhari 5637
94 Membalikkan tempat air lalu meminum air dari tempat keluarnya (mulutnya).
95 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5240
96 HR Muslim 2023, al-Bukhari 5625, at-Tirmidzi 1890, Abu Daud 3720, Ibnu Majah 3418
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1288 - Dari Abdullah bin ‘Ukaim97 dia berkata: “Kami bersama Huzaifah 
berada di Madain98. Lalu Huzaifah minta minum, kemudian datanglah pembesar 
negeri membawa minuman dalam bejana perak. Lalu Huzaifah membuangnya 
seraya berkata: “Aku memberitahukan kepada kalian, bahwa aku telah meme-
rintahkan kepadanya agar tidak memberiku minum dalam bejana perak. Karena 
Rasulullah a bersabda: “Janganlah minum dalam bejana emas atau perak, dan 
jangan memakai ad-Diibaj99 atau al-harir100, karena barang-barang itu untuk 
mereka (orang-orang kafir) di dunia, dan untuk kamu kelak di akhirat, pada 
hari kiamat.”101 

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: أَنَّ رَسُـولَ  ـهُ عَنهَْـا، زَوْجِ النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ 1289 - عَـنْ أُمِّ سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَـا يُجَرْجِـرُ فـِيْ بَطْنهِِ  ـةِ، إنَِّ مَ قَـالَ: »الَّذِي يَشْـرَبُ فـِيْ آنيَِـةِ الْفِضَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ اللَّ

هَب.« ةِ وَالذَّ نَارَ جَهَنَّمَ« و في رواية: »أَنَّ الَّذِي يَأْكُلُ أَوْ يَشْرَبُ فيِْ آنيَِةِ الْفِضَّ
1289 - Dari Ummu Salamah102 i istri Nabi a bahwasanya Rasulullah a 

bersabda: “Orang yang minum dengan bejana yang terbuat dari perak, sebe-
narnya dia sedang menggodok di dalam perutnya api neraka.” Dalam riwayat 
lain: ‘Bahwasanya orang yang makan atau minum dengan bejana yang terbuat 
dari perak dan emas…’.103

22 – BAB: JIKA MINUM MAKA YANG SEBELAH 
KANAN ADALAH YANG LEBIH BERHAK

22-بَابُ: إذَِا شَرِبَ فَالأيَْمَن أَحَقُّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: أَتَانَـا رَسُـوْلُ اللَّ 1290 - عـن أَنَـس بْـن مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ فيِْ دَارِنَـا، فَاسْتَسْـقَى، فَحَلَبْناَ لَهُ شَـاةً، ثُمَّ شُـبْتُهُ مِنْ مَـاءِ بئِْرِي هَـذِهِ، قَـالَ: فَأَعْطَيْتُ  وَسَـلَّ

97 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5361
98 Sebuah kota besar tempat menetap Raja-raja Parsi sebelum Islam. Kota ini terletak di timur Dajlah. 

Ditaklukkan oleh sahabat Sa’ad bin Abi waqash di masa kekhalifahan Umar bin al-Khattab. Dan 
sahabat Huzaifah adalah gubernur di kota itu di masa kekhalifahan Umar dan Utsman hingga 
terbunuhnya Utsman o. (al-Minnah 5394)

99 Jenis sutra yang mahal.
100 Jenis sutra secara umum, baik yang mahal maupun yang biasa. 
101 HR Muslim 2067, al-Bukhari 5633, an-Nasai 5301, Abu Daud 8723, Ibnu Majah 3414
102 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5353
103 HR Muslim 2065, al-Bukhari 5634, Ibnu Majah 3413
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هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ، وَأَبُو بَكْرٍ  هِ صَلَّـى اللَّ مَ فَشَـرِبَ رَسُـوْلُ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ رَسُـولَ اللَّ
هِ  ـا فَرَغَ رَسُـوْلُ اللَّ عَنْ يَسَـارِهِ، وَعُمَـرُ رَضِيَ اللـهً عَنهُْمَـا وِجَاهَـهُ، وَأَعْرَابيٌِّ عَـنْ يَمِينهِِ، فَلَمَّ
ـاهُ،  ـهِ يُرِيـهِ إيَِّ مَ مِـنْ شُـرْبهِِ، قَـالَ عُمَـرُ: هَـذَا أَبُـو بَكْـرٍ، يَـا رَسُـولَ اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ
وَقَـالَ  وَعُمَـرَ،  بَكْـرٍ  أَبَـا  وَتَـرَكَ   ، وَسَـلَّمَ العَْرَابـِيَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ رَسُـوْلُ  فَأَعْطَـى 
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »الأيَْمَنـُونَ، الأيَْمَنـُونَ، الأيَْمَنـُونَ« قَـالَ أَنَـسٌ: فَهِـيَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ

سُنَّةٌ، فَهِيَ سُنَّةٌ، فَهِيَ سُنَّةٌ.«
1290 – Dari Anas bin Malik104 g, dia berkata: Rasulullah a datang ke 

rumah kami, lalu beliau meminta minum, maka aku peraskan untuknya air susu 
kambing. Kemudian aku mencampurnya dengan air sumurku. Anas berkata: Aku 
berikan susu tersebut kepada Rasulullah a, lalu beliau meminumnya, sedang-
kan Abubakar berada di sebelah kiri beliau, dan Umar berada di hadapan beliau, 
sedangkan di sebelah kanan beliau ada orang Arab badui. Tatkala Rasulullah 
a selesai minum, Umar berkata: “wahai Rasulullah! Ini Abubakar, berikanlah 
minuman itu kepadanya!” Ternyata Rasulullah memberikan minum kepada orang 
Arab badui terlebih dahulu sebelum Abubakar dan Umar. Dan Beliau bersabda: 
“Dari sebelah kanan, dari sebelah kanan, dari sebelah kanan.” Anas berkata: 
“Itulah sunnah, itulah sunnah, itulah sunnah.”105

23 – BAB: MINTA IZIN ANAK KECIL DALAM 
MEMBERIKAN MINUMAN KEPADA ORANG TUA

يُوْخِ غِيْرِ فيِْ إعِْطَاءِ الشُّ 23-بَابُ: فيِْ اسْتئِْذَانِ الصَّ

ـهُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ ـاعِدِيِّ رَضِـيَ اللَّ 1291 - عَـنْ سَـهْلِ بْـنِ سَـعْدٍ السَّ
فَقَـالَ  أَشْـيَاخٌ،  يَسَـارِهِ  وَعَـنْ  غُـلَمٌ  يَمِينـِهِ  وَعَـنْ  مِنـْهُ،  فَشَـرِبَ  بشَِـرَابٍ  أُتـِيَ  مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ 
ـهِ لَ أُوثـِرُ بنِصَِيبـِي مِنـْكَ  للِْغُـلَمِ: »أَتَـأْذَنُ لـِي أَنْ أُعْطـِيَ هَـؤُلَءِ؟« فَقَـالَ الْغُـلَمُ: لَ وَاللَّ

مَ فيِْ يَدِهِ. هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ رَسُوْلُ اللَّ أَحَدًا، قَالَ: فَتَلَّ
1291 - Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi106 p: Bahwasanya Rasulullah a diberi 

air minum, lalu beliau meminumnya. Dan di sebelah kanan beliau ada seorang 
anak kecil sedangkan orang tua di kiri beliau. Lalu beliau bertanya kepada anak 

104 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5259
105 HR Muslim 2029, al-Bukhari 2571
106 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5260
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kecil tersebut: “Apakah kamu mengizinkan aku memberikan minum ini kepada 
mereka (orang tua) terlebih dahulu?” Anak kecil tersebut menjawab: “Tidak, 
demi Allah aku tidak akan mendahulukan bagianku darimu kepada seorangpun.” 
Lalu Rasulullah a memberikan kepadanya.107 

24 – BAB: LARANGAN BERNAFAS DALAM BEJANA

نَاءِ 24-بَابُ: النَّهْي عَنْ التَنَفّس فيِْ الْإِ

سَ  مَ نَهَـى أَنْ يُتَنفََّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ 1292 - عَنْ أَبـِي قَتَـادَةَ رَضِيَ الله عَنـْهُ: أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّى اللَّ
فيِْ الِإنَاءِ.

1292 - Dari Qatada108 g: Bahwasanya Nabi a melarang menghembuskan 
nafas di dalam bejana109 (ketika minum).110

25 – BAB: RASULULLAH BERNAFAS SAAT MINUM111

رَابِ سُ فيِْ الشَّ مَ يَتَنَفَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 25-بَابُ: كَانَ رَسُوْلُ اللَّ

سُ  مَ يَتَنفََّ هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هُ عَنـْهُ قَالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 1293 - عَنْ أَنَـسٍ رَضِـيَ اللَّ
ـرَابِ  سُ فيِْ الشَّ ـهُ أَرْوَى وَأَبْـرَأُ وَأَمْـرَأُ« قَالَ أَنَـسٌ: فَأَنَـا أَتَنفََّ ـرَابِ ثَلَثًا، وَيَقُـولُ: »إنَِّ فيِْ الشَّ

ثَلَثًا.
1293 - Dari Anas112 g ia berkata: Rasulullah a bernafas tiga kali ketika 

minum. Beliau a berkata: “Itu lebih segar, lebih menjamin bebas dari penyakit 
dan haus, dan lebih lezat.” Kata Anas: “Aku bernafas tiga kali setiap minum.”113 

26 – BAB: LARANGAN MINUM BERDIRI

رْبِ قَائمًِا 26-بَابُ: النَّهْي عَنِ الشُّ
107 HR Muslim 2030, al-Bukhari 2451
108 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5253
109 Saat bernafas hendaklah menjauhkan mulutnya dari bejana. (al-Minnah 5285)
110 HR Muslim 267, al-Bukhari 153, at-Tirmidzi 1888, Abu Daud 3728
111 Bukanlah maknanya bernafas di dalam bejana, namun bernafas saat minum di luar bejana. 

(al-Minnah 5287)
112 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5255
113 HR Muslim 2028, at-Tirmidzi 1462
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ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1294 - عـن أَبـي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
»لَ يَشْرَبَنَّ أَحَدٌ مِنْكُمْ قَائمًِا، فَمَنْ نَسِيَ فَلْيَسْتَقِئْ.«

1294 - Dari Abu Hurairah114 g berkata: Rasulullah a bersabda: “Janganlah 
salah seorang diantara kalian minum sambil berdiri, apabila dia lupa maka 
muntahkanlah.”115

27 – BAB: DIPERBOLEHKAN MINUM AIR ZAM-ZAM BERDIRI

رْبِ قَائمًِا مِنْ زَمْزَمَ خْصَة فيِْ الشُّ 27-بَابُ: الرُّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا قَـالَ: سَـقَيْتُ رَسُـولَ اللَّ 1295 - عـن ابْـن عَبَّـاسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ مِنْ زَمْزَمَ، فَشَرِبَ قَائِمًا، وَاسْتَسْقَى وَهُوَ عِندَْ الْبَيْتِ. وَسَلَّ

1295 – Dari Ibnu Abbas116 p ia berkata: “Aku memberi minum air zam-zam 
kepada Rasulullah a, lalu beliau minum sambil berdiri. Beliau meminta air ketika 
berada di samping baitullah.”117

114 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5247
115 HR Muslim 2026
116 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5251
117 HR Muslim 2027, Ibnu Majah 3422
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141-1كتاب1الأطعمة
HADIS KE 1296 - 1315

1- BAB: MEMBACA BISMILLAH PADA MAKANAN

1- بَابُ: التَّسْمِيَة عَلىَ الطَّعَامِ

ـهُ عَلَيْـهِ  ا إِذَا حَضَرْنَـا مَـعَ النَّبـِيِّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: كُنَـّ 1296 - عَـنْ حُذَيْفَـةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ فَيَضَـعَ يَدَهُ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ مَ طَعَامًا لَـمْ نَضَـعْ أَيْدِيَنـَا حَتَّى يَبْـدَأَ رَسُـوْلُ اللَّ وَسَـلَّ
هَـا تُدْفَـعُ، فَذَهَبَـتْ لتَِضَـعَ يَدَهَـا فـِيْ  ةً طَعَامًـا، فَجَـاءَتْ جَارِيَـةٌ كَأَنَّ ـا حَضَرْنَـا مَعَـهُ مَـرَّ وَإِنَّ
مَـا يُدْفَعُ،  مَ بيَِدِهَا، ثُـمَّ جَـاءَ أَعْرَابـِيٌّ كَأَنَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ الطَّعَـامِ، فَأَخَذَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـيْطَانَ يَسْـتَحِلُّ الطَّعَـامَ أَنْ لَ  هُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ الشَّ ـهِ صَلَّى اللَّ فَأَخَـذَ بيَِدِهِ، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ
هُ جَـاءَ بهَِـذِهِ الْجَارِيَـةِ ليَِسْـتَحِلَّ بهَِـا، فَأَخَـذْتُ بيَِدِهَا، فَجَـاءَ بهَِذَا  ـهِ عَلَيْـهِ، وَإنَِّ يُذْكَرَ اسْـمُ اللَّ
الأعَْرَابيِِّ ليَِسْـتَحِلَّ بـِهِ، فَأَخَـذْتُ بيَِدِهِ، وَالَّذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ إنَِّ يَدَهُ فـِيْ يَدِي مَـعَ يَدِهَا« و في 

هِ وَأَكَلَ. رواية: ثُمَّ ذَكَرَ اسْمَ اللَّ
1296 – Dari Huzaifah1 g dia berkata: Kami, jika menghadiri jamuan makan 

bersama Nabi a, tidak meletakkan tangan-tangan kami hingga beliau memu-
lai, beliau meletakkan tangannya (di makanan). Suatu kali kami menghadiri 
jamuan makan bersama beliau, tiba-tiba datang seorang budak perempuan seolah-
olah terdorong2, dia menjulurkan tangannya untuk mengambil makanan, lalu 
Rasulullah a memegang tangannya. Setelah itu datang seorang Arab badui 
seolah-olah terdorong, lalu Rasulullah a memegang tangannya. Kemudian Beliau 
bersabda: “Sesungguhnya Setan menguasai makanan yang tidak disebut nama 
Allah, dan ia datang bersama budak perempuan ini untuk menguasai makanan 
dengan budak ini, lalu aku memegang tangannya, lalu ia datang bersama orang 
Arab badui ini untuk menguasai makanan dengan orang ini, lalu aku meme-
gang tangannya. Demi Dzat Yang jiwaku berada di Tangan-Nya, Sesungguhnya 

1 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5227
2 Karena cepatnya jalannya. (al-Minnah 5259)
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tangan setan itu berada di tanganku bersama tangan budak wanita3 ini.” Dalam 
riwayat lainnya ; lalu Beliau menyebut nama Allah lalu makan.4 

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهُ سَـمِعَ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ ـهِ رَضِـيَ اللَّ 1297 - عَـنْ جَابـِرِ بْـنِ عَبْـدِ اللَّ
ـيْطَانُ:  هَ عِنْـدَ دُخُولهِِ وَعِنْـدَ طَعَامِهِ، قَالَ الشَّ جُـلُ بَيْتَهُ، فَذَكَـرَ اللَّ مَ يَقُـوْلُ: »إذَِا دَخَلَ الرَّ وَسَـلَّ
ـيْطَانُ: أَدْرَكْتُمْ  هَ عِنْـدَ دُخُولـِهِ، قَـالَ الشَّ لَ مَبيِـتَ لَكُـمْ وَلَ عَشَـاءَ، وَإذَِا دَخَـلَ فَلَـمْ يَذْكُـرْ اللَّ

هَ عِنْدَ طَعَامِهِ، قَالَ: أَدْرَكْتُمْ الْمَبيِتَ وَالْعَشَاءَ.« الْمَبيِتَ، وَإذَِا لَمْ يَذْكُرْ اللَّ
1297 - Dari Jabir bin Abdullah5 p: bahwasanya dia mendengar Nabi a 

bersabda: “Jika seseorang memasuki rumahnya, lalu menyebut nama Allah 
saat masuk rumah dan makan makanannya, syaitan berkata (kepada sesa-
manya): Tidak ada tempat bermalam dan makan malam bagi kalian! Jika dia 
masuk rumah dan tidak menyebut nama Allah saat memasukinya, maka syaitan 
berkata (kepada sesamanya): Kalian mendapatkan tempat bermalam!, jika 
seseorang tidak menyebut nama Allah sewaktu hendak makan, syaitan berkata: 
Kalian mendapatkan tempat bermalam dan makan malam!”6

2 – BAB: MAKAN MENGGUNAKAN TANGAN KANAN

2-بَابُ: الأكَْل باِليَمِيْن

مَ قَالَ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْمَـا: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1298 - عَـنْ ابْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـيْطَانَ يَأْكُلُ بشِِـمَالهِِ  »إذَِا أَكَلَ أَحَدُكُـمْ فَلْيَأْكُلْ بيَِمِينهِِ، وَإذَِا شَـرِبَ فَلْيَشْـرَبْ بيَِمِينهِِ، فَإنَِّ الشَّ

وَيَشْرَبُ بشِِمَالهِِ.«
1298 - Dari Ibnu Umar7 p bahwa Rasulullah a bersabda: “Jika salah seorang 

diantara kalian makan, maka hendaknya makan dengan tangan kanannya, dan 
jika minum hendaknya minum dengan tangan kanannya, karena syaitan makan 
dengan tangan kirinya8 dan minum dengan tangan kirinya pula.”9 

3 Tidak disebut orang Arab badui karena budak wanita sebagai kiasannya. (al-Minnah)
4 HR Muslim 2017, Abu Daud 3766
5 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5330
6 HR Muslim 2018, Abu Daud 3765, Ibnu Majah 3887
7 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5233
8 Hadis ini memberikan pelajaran bahwa makan dengan tangan kiri tanpa uzur adalah haram. Dan 

barangsiapa melakukan seperti ini berarti menyerupai syaitan. (al-Minnah 5264)
9 HR Muslim 2020, at-Tirmidzi 1800, Abu Daud 3776
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ثَـهُ أَنَّ رَجُلً أَكَلَ  ـهُ عَنهُْمَا: أَنَّ أَبَـاهُ حَدَّ 1299 - عن إيَِـاس بْن سَـلَمَةَ بْنِ الكَْـوَعِ رَضِيَ اللَّ
مَ بشِِـمَالهِِ، فَقَـالَ: »كُلْ بيَِمِينـِكَ« قَالَ: لَ أَسْـتَطِيعُ،  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ عِندَْ رَسُـولِ اللَّ

قَالَ: »لَ اسْتَطَعْتَ« مَا مَنعََهُ إلَِّ الْكِبْرُ، قَالَ: فَمَا رَفَعَهَا إلَِى فيِهِ. 
1299 – Dari Iyas bin Salamah bin al-Akwa10: Bahwasanya ayahnya mencerita-

kan kepadanya, bahwa seorang laki-laki makan di samping Rasulullah a dengan 
tangan kirinya, Lalu Rasulullah bersabda: “Makanlah dengan tangan kananmu!” 
Dia menjawab: “Aku tidak bisa.” Beliau bersabda: “Kamu tidak bisa!” tidaklah 
dia menolaknya melainkan karena sombong. Setelah itu tangannya tidak bisa 
diangkat ke mulutnya.11

3 – BAB: MEMAKAN MAKANAN YANG TERDEKAT

ا يَليِ الآكلِ 3-بَابُ: الأكَْل مِمَّ

هِ  ـهُ عَنهُْمَـا، قَـالَ: كُنتُْ فـِيْ حَجْـرِ رَسُـولِ اللَّ 1300 - عـن عُمَـرَ بْنِ أَبـِي سَـلَمَةَ رَضِـيَ اللَّ
هَ،  حْفَـةِ، فَقَالَ لـِي: »يَا غُـاَمُ سَـمِّ اللَّ مَ وَكَانَـتْ يَـدِي تَطِيشُ فـِيْ الصَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ صَلَّـى اللَّ

ا يَليِكَ.« وَكُلْ بيَِمِينكَِ، وَكُلْ مِمَّ
1300 - Dari Umar bin Abu Salamah12 p ia berkata: Dulu aku berada di 

dalam pengasuhan Rasulullah a, dan tanganku mengambil makanan kesana-
kemari, lalu beliau bersabda kepadaku: “Wahai anak, sebutlah nama Allah, dan 
makanlah dengan tangan kananmu, serta makanlah yang terdekat denganmu.”13

4 – BAB: MAKAN DENGAN TIGA JARI

4-بَابُ: الأكَْل بثَِاَثِ أَصَابعِ

ـهُ عَلَيْهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ، قَـالَ: كَانَ رَسُـوْلُ اللَّ 1301 - عَـنْ كَعْـبِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ يَأْكُلُ بثَِلَثِ أَصَابعَِ، وَيَلْعَقُ يَدَهُ قَبْلَ أَنْ يَمْسَحَهَا. وَسَلَّ

1301 - Dari Ka’ab bin Malik14 g ia berkata: Rasulullah a makan dengan tiga 

10 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5236
11 HR Muslim 2021
12 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5237
13 HR Muslim 2022, al-Bukhari 5376, Ibnu Majah 3267
14 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5265
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jari15, dan beliau menjilatinya sebelum mencuci tangannya.16

5 – BAB: JIKA MAKAN HENDAKNYA MENJILAT 
JARINYA ATAU ORANG LAIN MENJILATINYA17

5-بَابُ: إذَِا أَكَلَ فَليَلْعَق يَدَهُ أَوْ يُلْعِقهَا

عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ قَـالَ رَسُـوْلُ  قَـالَ:  ـهُ عَنهُْمَـا  اللَّ عَبَّـاسٍ رَضِـيَ  ابْـنِ  1302 - عَـنْ 
وَسَلَّمَ: »إذَِا أَكَلَ أَحَدُكُمْ طَعَامًا فَاَ يَمْسَحْ يَدَهُ حَتَّى يَلْعَقَهَا أَوْ يُلْعِقَهَا.«

1302 - Dari Ibnu Abbas18 p dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Jika salah 
seorang diantara kalian makan, janganlah dia mengusap tangannya hingga 
menjilatinya dahulu atau (orang lain) menjilatinya.”19

6 – BAB: MENJILATI JARI DAN PIRING

فْحَة 6-بَابُ: لَعْق الأصََابعِ وَالصَّ

مَ أَمَـرَ بلَِعْـقِ الصََابعِِ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّـى اللَّ 1303 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
كُمْ لَ تَدْرُونَ فيِْ أَيّهِِ الْبَرَكَةُ.« حْفَةِ، وَقَالَ: »إنَِّ وَالصَّ

 
1303 - Dari Jabir20 g bahwa Nabi a memerintahkan untuk menjilati jari 

dan piring. Beliau bersabda: “Sesungguhnya kalian tidak mengetahui dimana 
letak21 berkahnya.”22

15 Hal ini dalam segala keadaan, dimana makanan bisa dipegang dengan tiga jari, namun jika 
makanan tidak bisa dipegang dengan tiga jari seperti nasi misalnya, maka makanan itu dimakan 
dengan seluruh jari. (al-Minnah 5294)

16 HR Muslim 2032, Abu Daud 3848
17 Dari kalangan orang-orang terdekat yang tidak jijik apabila menjilatinya, semisal anak kecil atau 

istrinya. (al-Minnah 5294)
18 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5262
19 HR Muslim 2031, al-Bukhari 5456, Abu Daud 3847, Ibnu Majah 3269
20 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5268
21 Apakah pada makanan yang telah dimakan atau makanan yang terdapat pada jarinya. (al-Minnah 

5300)
22 HR Muslim 2033, at-Tirmidzi 1801
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7 – BAB: MEMBERSIHKAN MAKANAN JIKA 
JATUH DAN MEMAKANNYA

قْمَة إذَِا سَقَطَتْ وَأَكَلَهَا 7-بَابُ: مَسْح اللُّ

مَ يَقُوْلُ:  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: سَـمِعْتُ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ 1304 - عَـنْ جَابـِرٍ رَضِـيَ اللَّ
ـيْطَانَ يَحْضُـرُ أَحَدَكُـمْ عِنـْدَ كُلِّ شَـيْءٍ مِـنْ شَـأْنهِِ، حَتَّـى يَحْضُـرَهُ عِنْـدَ طَعَامِـهِ، فَإذَِا  »إنَِّ الشَّ
ـيْطَانِ،  قْمَـةُ فَلْيُمِطْ مَـا كَانَ بهَِا مِـنْ أَذًى ثُمَّ ليَِأْكُلْهَـا، وَلَ يَدَعْهَا للِشَّ سَـقَطَتْ مِنْ أَحَدِكُمْ اللُّ

هُ لَ يَدْرِي فيِْ أَيِّ طَعَامِهِ تَكُونُ الْبَرَكَةُ.« فَإذَِا فَرَغَ فَلْيَلْعَقْ أَصَابعَِهُ، فَإنَِّ
1304 - Dari Jabir23 g berkata: Aku mendengar Nabi a bersabda: 

“Sesungguhnya setan akan mendatangi salah seorang diantara kalian dalam 
setiap keadaannya, hingga dia hadir pada makannya. Apabila suapan makanan 
salah seorang diantara kalian jatuh, hendaklah membersihkan bagian yang 
kotor lalu hendaklah memakannya. Janganlah membiarkannya untuk syaitan,24 
apabila telah selesai hendaklah dia jilati jari-jemarinya. Karena dia tidak tahu 
makanan mana yang membawa berkah.”25 

8 – BAB: MEMUJI ALLAH DALAM MAKANAN DAN MINUMAN

رْبِ هِ عَلىَ الأكَْلِ وَالشُّ 8 - بَابُ: فيِ: الحَمْدُ للَّ

ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1305 - عَـنْ أَنَـسِ بْـنِ مَالـِكٍ رَضِـيَ اللَّ
ـرْبَةَ  ـهَ لَيَرْضَـى عَـنْ الْعَبْـدِ أَنْ يَـأْكُلَ الأكَْلَـةَ فَيَحْمَـدَهُ عَلَيْهَـا، أَوْ يَشْـرَبَ الشَّ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ اللَّ

فَيَحْمَدَهُ عَلَيْهَا.«
1305 - Dari Anas bin Malik26 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: 

“Sesungguhnya Allah sangat ridha kepada hamba-Nya yang makan makanan, 
lalu memuji Allah27 atas makanan itu, atau dia minum lalu memuji-Nya atas 

23 Syarahh Shahih Muslim, an-Nawai 5271
24 Maknanya bahwa syaitan akan memakannya atau senang penyia-nyiannya dan perusakannya. 

(al-Minnah 5301)
25 HR Muslim 2033, Ibnu Majah 3278
26 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 6668
27 Pelajaran dari hadis ini:

• Disunnahkannya memuji Allah setelah makan dan minum.

• Bentuk doa setelah makan dan minum sebagai berikut:
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minuman itu.”28 

9 – BAB: PERTANYAAN (DI AKHIRAT) AKAN 
KENIKMATAN MAKAN DAN MINUMAN

رْبِ ؤَال عَنْ نَعِيْمِ الأكَْلِ وَالشُّ 9-بَابُ: السُّ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: خَرَجَ رَسُـوْلُ اللَّ 1306 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْرَةَ رَضِـيَ اللَّ
ـهُ عَنـْهُ: فَقَـالَ »مَـا أَخْرَجَكُمَـا مِـنْ  ذَاتَ يَـوْمٍ أَوْ لَيْلَـةٍ، فَـإذَِا هُـوَ بأَِبـِي بَكْـرٍ وَعُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
ـهِ، قَـالَ: »وَأَنَـا، وَالَّـذِي نَفْسِـي بيَِـدِهِ  ـاعَةَ؟« قَـالَ: الْجُـوعُ، يَـا رَسُـولَ اللَّ بُيُوتكُِمَـا هَـذِهِ السَّ
لأخَْرَجَنـِي الَّـذِي أَخْرَجَكُمَـا، قُومُـوا« فَقَامُـوا مَعَهُ فَأَتَـى رَجُلً مِـنْ النَْصَـارِ فَإذَِا هُـوَ لَيْسَ 
ـهُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّـى اللَّ ـا رَأَتْـهُ الْمَـرْأَةُ قَالَـتْ: مَرْحَبًـا وَأَهْـلً، فَقَـالَ لَهَـا رَسُـوْلُ اللَّ فـِيْ بَيْتـِهِ، فَلَمَّ
وَسَـلَّمَ: »أَيْنَ فُاَنٌ«؟ قَالَـتْ: ذَهَبَ يَسْـتَعْذِبُ لَنـَا مِنَ الْمَـاءِ، إذِْ جَـاءَ النَْصَـارِيُّ فَنظََرَ إلَِى 
ـهِ، مَا أَحَـدٌ الْيَـوْمَ أَكْرَمَ  مَ وَصَاحِبَيْـهِ، ثُمَّ قَـالَ: الْحَمْـدُ للَِّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّى اللَّ رَسُـولِ اللَّ
أَضْيَافًـا مِنـِّي ] قَـالَ [: فَانْطَلَـقَ فَجَاءَهُـمْ بعِِـذْقٍ فيِـهِ بُسْـرٌ وَتَمْـرٌ وَرُطَـبٌ فَقَالَ: كُلُـوا مِنْ 
ـاكَ وَالْحَلُـوبَ«  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إيَِّ ـهِ صَلَّـى اللَّ هَـذِهِ، وَأَخَـذَ الْمُدْيَـةَ، فَقَـالَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ
ـا أَنْ شَـبعُِوا وَرَوُوا، قَالَ  ـاةِ وَمِـنْ ذَلـِكَ الْعِـذْقِ، وَشَـرِبُوا، فَلَمَّ فَذَبَـحَ لَهُـمْ، فَأَكَلُـوا مِـنْ الشَّ
ـهُ عَنهُْمَـا: »وَالَّذِي نَفْسِـي  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ لبَيِ بَكْـرٍ وَعُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ ـهِ صَلَّى اللَّ رَسُـوْلُ اللَّ
بيَِـدِهِ لَتُسْـأَلُنَّ عَنْ هَـذَا النَّعِيـمِ يَـوْمَ الْقِيَامَـةِ، أَخْرَجَكُمْ مِـنْ بُيُوتكُِـمْ الْجُـوعُ، ثُمَّ لَـمْ تَرْجِعُوا 

حَتَّى أَصَابَكُمْ هَذَا النَّعِيمُ.«
1306 - Dari Abu Hurairah29 g ia berkata: Pada suatu hari atau malam 

Rasulullah a pergi keluar rumah, tiba-tiba beliau bertemu dengan Abu Bakar 
dan Umar. Lalu beliau bertanya: “Apa yang membuat kalian keluar rumah saat 
ini?” Mereka menjawab: “Kami lapar, ya Rasulullah” Rasulullah a bersabda: 
“Demi Allah yang jiwaku dalam Tangan-Nya, aku juga keluar karena lapar 

ةٍ هِ الَّذِي أَطْعَمَنيِ هَذَا وَرَزَقِنيِْهِ، مِنْ غَيْرِ حَوْلٍ مِنِّي وَلَ قُوَّ َالْحَمْدُ للَّ
“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan padaku makanan ini dan memberikan padaku rezkinya, tanpa 
daya dan kekuatan daripadaku.”

28 HR Muslim 2734, at-Tirmidzi 1816
29 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5281
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seperti kalian. Ayo pergi!” Mereka pergi bersama beliau ke rumah salah seorang 
shahabat Anshar. Ternyata dia sedang tidak di rumah. Tetapi tatkala istrinya 
melihat Rasulullah a datang, dia mengucapkan: “Marhaban wa Ahlan (selamat 
datang).” Lalu Rasulullah a bertanya: “Kemana Fulan?”’ Isterinya menjawab: 
“Dia sedang mengambilkan air untuk kami.” Tiba-tiba sahabat Anshar datang lalu 
melihat Rasulullah a beserta dua sahabat beliau, lalu dia berkata: “Alhamdulillah, 
tidak ada seorangpun yang tamunya lebih mulia dariku hari ini.” (Abu Hurairah 
melanjutkan): Lalu dia mengambil setandan kurma, di antaranya ada yang masih 
belum masak, kurma kering, dan kurma basah. Dia berkata: “Silakan makan 
ini.” Dan dia mengambil pisau30. Nabi a bersabda: “Jangan sembelih kambing 
yang mempunyai susu.” Lalu dia menyembelih seekor kambing untuk mereka, 
kemudian mereka makan kambing dan kurma, lalu minum. Setelah kenyang dan 
puas minum, Rasulullah a bersabda kepada Abu Bakar dan Umar p: “Demi 
Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian akan ditanya pada hari kiamat 
tentang kenikmatan yang kalian peroleh ini. Rasa lapar menjadikan kalian 
keluar dari rumah, dan tidaklah kalian pulang melainkan setelah memperoleh 
nikmat ini.”31 

10 – BAB: MEMENUHI UNDANGAN MAKAN TETANGGA

10-بَابُ: إجَِابَة دَعْوَةِ الجَارِ للِطَّعَامِ

مَ  وَسَـلَّ عَلَيْـهِ  ـهُ  اللَّ ـهِ صَلَّـى  اللَّ لرَِسُـولِ  أَنَّ جَـارًا،  عَنـْهُ:  ـهُ  اللَّ أَنَـسٍ رَضِـيَ  عَـنْ   - 1307
مَ ثُـمَّ جَـاءَ يَدْعُوهُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ فَارِسِـيًّا، كَانَ طَيِّـبَ الْمَـرَقِ، فَصَنـَعَ لرَِسُـولِ اللَّ
ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »ل«َ فَعَادَ  ـهِ صَلَّـى اللَّ فَقَـالَ: »وَهَـذِهِ« لعَِائِشَـةَ، فَقَـالَ: لَ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهِ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »وَهَـذِهِ« قَـالَ: لَ، قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ يَدْعُـوهُ فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »لَ« ثُمَّ عَـادَ يَدْعُـوهُ، فَقَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ صَلَّـى اللَّ

»وَهَذِهِ« قَالَ: نَعَمْ فيِْ الثَّالثَِةِ، فَقَامَا يَتَدَافَعَانِ حَتَّى أَتَيَا مَنزِْلَهُ.
1307 - Dari Anas32 g bahwa Rasulullah a mempunyai tetangga seorang 

bangsa Persia yang pandai memasak kuah daging.33 Dia memasak untuk 
Rasulullah a, lalu datang mengundang beliau. Kemudian Beliau bertanya: “Dan 

30 Untuk menyembelih kambing. (al-Minnah 5313)
31 HR Muslim 2038, Ibnu Majah 3180
32 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5280
33 Al-Minnah 5312
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ini?” (yaitu) untuk Aisyah. orang itu menjawab: “tidak”, Lalu Rasulullah a menja-
wab: “tidak!”, kemudian orang itu datang lagi mengundang beliau. Rasulullah 
a bertanya: “Dan ini?”34 orang itu menjawab: “tidak”, Rasulullah a bersabda: 
“tidak”,35 lalu orang itu mengulangi undangannya. Nabi a bertanya: “Dan ini?” 
orang itu menjawab: “Ya” pada ketiga kalinya. Maka Rasulullah pergi bersama 
Aisyah berjalan dengan cepat36 ke rumah orang yang mengundangnya itu.

11 – BAB: SESEORANG YANG DIUNDANG 
MAKAN LALU DIIKUTI ORANG LAIN

11-بَابُ: مَنْ دُعِيَ إلَِى طَعَامٍ فَتَبعَِهُ غَيْرُهُ

هُ عَنـْهُ قَالَ: كَانَ رَجُـلٌ مِنْ النَْصَـارِ، يُقَالُ  1308 - عَـنْ أَبيِ مَسْـعُودٍ النَْصَـارِيِّ رَضِيَ اللَّ
مَ فَعَرَفَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ـامٌ، فَـرَأَى رَسُـولَ اللَّ لَـهُ أَبُـو شُـعَيْبٍ، وَكَانَ لَـهُ غُـلَمٌ لَحَّ
فـِيْ وَجْهِـهِ الْجُـوعَ، فَقَـالَ لغُِلَمِـهِ: وَيْحَـكَ اصْنـَعْ لَنـَا طَعَامًـا لخَِمْسَـةِ نَفَـرٍ، فَإنِّيِ أُرِيـدُ أَنْ 
مَ خَامِـسَ خَمْسَـةٍ، قَـالَ: فَصَنـَعَ، ثُـمَّ أَتَـى النَّبـِيَّ صَلَّـى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ أَدْعُـوَ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ
ا بَلَـغَ الْبَابَ قَـالَ النَّبيُِّ صَلَّى  بَعَهُمْ رَجُـلٌ، فَلَمَّ مَ فَدَعَاهُ خَامِـسَ خَمْسَـةٍ، وَاتَّ ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ اللَّ
بَعَنَا فَإنِْ شِـئْتَ أَنْ تَـأْذَنَ لَهُ وَإنِْ شِـئْتَ رَجَـعَ« قَـالَ: لَ بَلْ آذَنُ  هُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ: »إنَِّ هَـذَا اتَّ اللَّ

هِ. لَهُ يَا رَسُولَ اللَّ
1308 - Dari Abu Mas’ud al-Anshari37 g ia berkata: Ada seorang Anshar 

bernama Abu Syu’aib, dia mempunyai seorang pelayan jagal daging.38 Suatu saat 
Abu Syu’aib melihat dari wajah Rasulullah a tanda rasa lapar. Lalu dia berkata 
kepada pelayannya: “Buatkan untuk kami hidangan untuk lima orang! Aku 
hendak mengundang Rasulullah a beserta empat orang lainnya.” Abu Mas’ud 
melanjutkan kisahnya: Lalu dia membuat makanan. Kemudian Abu Syuaib menda-
tangi Nabi untuk mengundangnya beserta empat orang lainnya, dan ada seorang 

34 Dan untuk Aisyah apakah diundang juga?
35 Nampaknya orang ini hanya mengundang Nabi saja karena makanannya hanya cukup untuk 

satu orang. Dia khawatir jika Aisyah juga diundang makanannya tidak mencukupi. Adapun sikap 
Nabi yang menanyakan apakah undangan itu juga untuk Aisyah barangkali di rumah beliau tidak 
ada makanan yang menghilangkan rasa lapar. Maka jika Beliau memenuhi undangan itu dan 
meninggalkan istri beliau dalam keadaan lapar bukanlah termasuk perangai yang mulia. Maka 
beliau ingin kenyang bersama-sama atau lapar bersama-sama. (al-Minnah 5312)

36 Atau keduanya berjalan, satu sama lainnya berada di depan dan di belakang. (al-Minnah)
37 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5277
38 Al-Minnah 5309
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lagi menemani39 mereka berlima. Saat tiba di pintu rumah, Nabi a berkata: “ Dia 
menemani kami. Jika engkau mengizinkannya dia ikut makan, namun jika 
tidak, dia kembali.” Abu Syu’aib menjawab: “Tidak, tentu aku mengizinkannya 
wahai Rasulullah!”40 

12 – BAB: MENGUTAMAKAN TAMU

يْفِ 12-بَابُ: فيِْ إيِْثَار الضَّ

هُ  ـهِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنـْهُ قَالَـى: جَـاءَ رَجُـلٌ إلَِى رَسُـولِ اللَّ 1309 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
بَعَثَـكَ  ـذِي  وَالَّ فَقَالَـتْ:  نسَِـائِهِ،  بَعْـضِ  إِلَـى  فَأَرْسَـلَ  فَقَـالَ: »إِنّـِي مَجْهُـودٌ«  مَ  عَلَيْـهِ وَسَـلَّ
هُـنَّ مِثْلَ  باِلْحَـقِّ مَا عِنـْدِي إلَِّ مَـاءٌ، ثُمَّ أَرْسَـلَ إلَِى أُخْـرَى فَقَالَـتْ مِثْلَ ذَلـِكَ، حَتَّـى قُلْنَ كُلُّ
يْلَـةَ،  فَقَـالَ: »مَـنْ يُضِيـفُ هَـذَا، اللَّ بَعَثَـكَ باِلْحَـقِّ مَـا عِنـْدِي إِلَّ مَـاءٌ،  ـذِي  ذَلـِكَ: لَ، وَالَّ
ـهِ، فَانْطَلَـقَ بـِهِ إلَِـى رَحْلِهِ،  ـهُ« فَقَـامَ رَجُـلٌ مِـنْ النَْصَـارِ فَقَـالَ: أَنَا، يَـا رَسُـولَ اللَّ رَحِمَـهُ اللَّ
فَقَـالَ لمْرَأَتـِهِ: هَـلْ عِنـْدَكِ شَـيْءٌ؟ قَالَـتْ: لَ، إلَِّ قُـوتُ صِبْيَانـِي، قَـالَ: فَعَلِّلِيهِـمْ بشَِـيْءٍ، 
ـرَاجِ  ا نَـأْكُلُ، فَإذَِا أَهْـوَى ليَِـأْكُلَ فَقُومِي إلَِى السِّ ـرَاجَ وَأَرِيـهِ أَنَّ فَإذَِا دَخَـلَ ضَيْفُنـَا فَأَطْفِئْ السِّ
ـهُ عَلَيْهِ  ا أَصْبَـحَ غَدَا عَلَـى النَّبـِيِّ صَلَّى اللَّ يْـفُ، فَلَمَّ حَتَّـى تُطْفِئِيـهِ، قَـالَ: فَقَعَـدُوا وَأَكَلَ الضَّ

يْلَةَ.« هُ مِنْ صَنيِعِكُمَا بضَِيْفِكُمَا اللَّ مَ فَقَالَ: »قَدْ عَجِبَ اللَّ وَسَلَّ
1309 - Dari Abu Hurairah41 g dia berkata: Seorang laki-laki datang kepada 

Rasulullah a dan berkata: “Aku tertimpa kesulitan (kelaparan).”42 Lalu beliau 
bawa orang itu ke rumah istri beliau. Isteri beliau menjawab: “Demi Dzat yang 
mengutus Anda dengan kebenaran, Aku tidak memiliki apa-apa selain air.” 
Lalu Beliau bawa ke istri lainnya, maka dijawab seperti itu pula, hingga selu-
ruh istri Nabi mengatakan seperti itu, “Tidak, Demi Dzat yang mengutus Anda 
dengan kebenaran, Aku tidak memiliki apa-apa selain air..” Lalu beliau bersabda: 
“Siapakah yang bersedia menjamu orang ini, malam ini? Semoga rahmat Allah 
menyertainya.” Maka seorang laki-laki Anshar berkata: “Aku, ya Rasulullah!” 
kemudian dibawalah orang itu ke rumahnya, Lalu dia menanyai isterinya: 

39 Dia tidak termasuk dari lima orang yang diundang Abu Syuaib, nampaknya dia tidak tahu tujuan 
Nabi bersama empat orang lainnya. Dan sikap Abu Syuaib yang mengizinkannya merupakan 
perangai akhlak yang mulia, sepatutnya seorang muslim berperangai seperti ini. (al-Minnah)

40 HR Muslim 2036, al-Bukhari 2456
41 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5327
42 Al-Minnah 5359
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“Apakah engkau mempunyai makanan?” Isterinya menjawab: “Tidak ada, kecuali 
makanan anak-anak.” Katanya: “Alihkan perhatian anak-anak dengan sesuatu!”43 
Dan jika tamu kita datang, matikanlah lampu dan tunjukkan padanya seolah-olah 
kita makan. Jika dia mulai makan, berdirilah ke arah lampu44 lalu padamkan. Abu 
Hurairah melanjutkan: Lalu mereka duduk, dan tamu itu pun makan. Di pagi 
hari esoknya, sahabat itu bertemu Nabi a, lalu beliau bersabda: “Sungguh Allah 
kagum dengan perbuatan kalian berdua melayani tamu kalian tadi malam.”45

13 – BAB: MAKANAN BERDUA MENCUKUPI UNTUK BERTIGA

13-باب: طَعَامُ الِثْنَيْنِ كَافيِ الثَّاَثَةِ

ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ:  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: قَـالَ رَسُـوْلُ اللَّ 1310 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِيَ اللَّ
»طَعَامُ الثْنَيْنِ كَافيِ الثَّاَثَةِ، وَطَعَامُ الثَّاَثَةِ كَافيِ الأرَْبَعَةِ.«

1310 - Dari Abu Hurairah46 g dia berkata: Rasulullah a bersabda: “Makanan 
untuk dua orang cukup untuk tiga orang, dan makanan tiga orang cukup untuk 
empat orang.”47

هُ  هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ عَنهُْمَا قَـالَ: سَـمِعْتُ رَسُـولَ اللَّ هِ رَضِـيَ اللَّ 1311 - عـن جَابرِ بْـن عَبْـدِ اللَّ
مَ يَقُـوْلُ: »طَعَـامُ الْوَاحِدِ يَكْفِـي الثْنَيْـنِ، وَطَعَـامُ الثْنَيْنِ يَكْفِـي الأرَْبَعَـةَ، وَطَعَامُ  عَلَيْهِ وَسَـلَّ

الأرَْبَعَةِ يَكْفِي الثَّمَانيَِةَ.«
1311 - Dari Jabir bin Abdullah48 berkata: Aku mendengar Rasulullah a 

bersabda: “Makanan untuk seorang cukup untuk dua orang, makanan dua 
orang cukup untuk empat orang, dan makanan empat orang cukup untuk 
delapan orang.”49 

43 Agar tidak teringat makanan.
44 Seolah-olah kamu memperbaiki lampu, sampai engkau padamkan dengan siasat seperti ini. 

(al-Minnah)
45 HR Muslim 2054, al-Bukhari 3798
46 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5335
47 HR Muslim 2058, al-Bukhari 5392, at-Tirmidzi 1820, Ibnu Majah 3255
48 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5336
49 HR Muslim 2059, at-Tirmidzi 1820, Ibnu Majah 3254
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14 – BAB: SEORANG MUKMIN MAKAN DENGAN SATU USUS 
ADAPUN ORANG KAFIR MAKAN DENGAN TUJUH USUS50

14-بَابُ: الْمُؤْمِنُ يَأْكُلُ فيِْ مِعًى وَاحِدٍ وَالْكَافرُِ يَأْكُلُ فيِْ سَبْعَةِ أَمْعَاءٍ

مَ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ هُ عَنهُْـمْ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1312 - عَـنْ جَابـِرٍ وَابْنِ عُمَـرَ رَضِـيَ اللَّ
قَالَ: »الْمُؤْمِنُ يَأْكُلُ فيِْ مِعًى وَاحِدٍ، وَالْكَافرُِ يَأْكُلُ فيِْ سَبْعَةِ أَمْعَاءٍ.«

1312 - Dari Jabir dan Ibnu ‘Umar51 p: Bahwa Rasulullah a bersabda: “Orang 
mukmin makan dengan satu usus sedangkan orang kafir makan dengan tujuh 
usus.”52 

ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّمَ ضَافَهُ  ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنـْهُ: أَنَّ رَسُـولَ اللَّ 1313 - عَـنْ أَبـِي هُرَيْـرَةَ رَضِـيَ اللَّ
مَ بشَِـاةٍ فَحُلِبَـتْ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ ضَيْـفٌ، وَهُـوَ كَافـِرٌ، فَأَمَـرَ [لَـهُ] رَسُـوْلُ اللَّ
فَشَـرِبَ حِلَبَهَـا، ثُـمَّ أُخْـرَى فَشَـرِبَهُ، ثُـمَّ أُخْـرَى فَشَـرِبَهُ، حَتَّى شَـرِبَ حِلَبَ سَـبْعِ شِـيَاهٍ، 
مَ بشَِـاةٍ فَشَـرِبَ حِلَبَهَا،  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ ـهُ أَصْبَـحَ فَأَسْـلَمَ، فَأَمَرَ لَـهُ رَسُـوْلُ اللَّ ثُمَّ إنَِّ
ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّمَ: »الْمُؤْمِنُ يَشْـرَبُ  ـهِ صَلَّى اللَّ هَا، فَقَالَ رَسُـوْلُ اللَّ ثُمَّ أَمَرَ بأُِخْـرَى فَلَمْ يَسْـتَتمَِّ

فيِْ مِعًى وَاحِدٍ، وَالْكَافرُِ يَشْرَبُ فيِْ سَبْعَةِ أَمْعَاءٍ.«
1313 - Dari Abu Hurairah53 g bahwa Rasulullah a kedatangan tamu. 

Dia orang kafir. Lalu Rasulullah a memerintahkan untuk memerah susu 
seekor kambing, lalu tamu itu meminumnya. Kemudian diperahkan lagi lalu 

50 Hadis ini menganjurkan orang beriman untuk sedikit makan, Karena jika diketahui bahwa banyak 
makan adalah sifat dan perangai orang kafir maka hendaknya orang beriman menjauhi dari sifat 
itu. Dan para ulama berbeda pendapat tentang makna hadis ini, ada yang berpendapat ini adalah 
permisalan tentang kezuhudan orang beriman dalam masalah dunia, dan ketamakan orang kafir 
terhadap dunia, seolah-olah seorang beriman yang mengambil sedikit dunia ini diumpamakan 
dengan makan hanya dengan satu usus. Adapun orang kafir yang tamak dan rakus terhadap 
dunia diumpamakan makan dengan tujuh usus. Pendapat lainnya: hadis ini memang demikian 
keadaan orang beriman, makan dengan satu usus dan orang kafir makan dengan tujuh usus. 
Pendapat lainnya: Bukanlah jumlah usus yang dimaksud. Namun disebutkan jumlah tujuh 
usus untuk menunjukkan banyak. Kemudian maksud dari hadis ini adalah untuk menjelaskan 
kebanyakan atau umumnya orang beriman dan orang kafir. Terkadang didapati di kalangan orang 
beriman ada yang banyak makan. Sebaliknya ada di kalangan orang kafir yang makannya sedikit. 
Akan tetapi secara umum dan kebanyakan adalah seperti apa yang disebutkan hadis tersebut. 
(al-Minnah, 5372)

51 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5343
52 HR Muslim 2061, al-Bukhari 5393, at-Tirmidzi 1818, Ibnu Majah 3257
53 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5347
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diminumnya, kemudian diperahkan lagi lalu diminumnya. Sampai dia habis-
kan susu perahan tujuh ekor kambing. Setelah itu dia masuk Islam. Kemudian 
Rasulullah memerintahkan diperahkan seekor kambing untuknya. Susu itu dimi-
numnya habis. Kemudian Nabi a memerintahkan diperahkan seekor lagi lalu 
diberikan kepadanya, namun dia tidak menghabiskannya. Kemudian Rasulullah 
a bersabda: “Orang mukmin minum dengan satu usus, dan orang kafir minum 
dengan tujuh usus.”54

15 – BAB: MAKAN LABU

بَاءِ 15-بَابُ: فيِْ أَكْلِ الدُّ

مَ رَجُلٌ،  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـهُ عَنهُْ قَـالَ: دَعَا رَسُـولَ اللَّ 1314 - عَـنْ أَنَسٍ رَضِـيَ اللَّ
مَ يَأْكُلُ  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّى اللَّ ـاءٌ، فَجَعَلَ رَسُـوْلُ اللَّ فَانْطَلَقْـتُ مَعَهُ، فَجِـيءَ بمَِرَقَـةٍ فيِهَا دُبَّ
ا رَأَيْـتُ ذَلكَِ جَعَلْـتُ أُلْقِيـهِ إلَِيْـهِ وَلَ أَطْعَمُهُ، قَـالَ فَقَالَ  ـاءِ وَيُعْجِبُهُ قَـالَ: فَلَمَّ بَّ مِنْ ذَلـِكَ الدُّ

اءُ. بَّ أَنَسٌ: فَمَا زِلْتُ، بَعْدُ يُعْجِبُنيِ الدُّ
1314 - Dari Anas55 g dia berkata: seseorang mengundang Rasulullah a, 

lalu aku ikut bersama beliau. Kemudian dihidangkan kuah yang berisi labu. Lalu 
Rasulullah a makan labu itu dan beliau menyukainya. Anas berkata: Ketika aku 
melihat demikian, aku tidak memakannya, aku berikan kepada Rasulullah a. 
Anas berkata: Setelah itu aku menyukai labu.56 

16 – BAB: SEBAIK-BAIK LAUK ADALAH CUKA

16-بَابُ: نعِْمَ الإدامُ الخَل

ـهُ عَنهُْمَـا يَقُـوْلُ:  ـهِ رَضِـيَ اللَّ ـهُ سَـمِعَ جَابـِرَ بْـنَ عَبْـدِ اللَّ 1315 - عـن طَلْحَـة بْـن نَافـِعٍ: أَنَّ
مَ بيَِـدِي، ذَاتَ يَـوْمٍ، إلَِـى مَنزِْلـِهِ، فَأَخْـرَجَ إلَِيْـهِ فلَِقًا  ـهُ عَلَيْهِ وَسَـلَّ هِ صَلَّـى اللَّ أَخَـذَ رَسُـوْلُ اللَّ
، قَـالَ: »فَـإنَِّ الْخَـلَّ نعِْـمَ  مِـنْ خُبْـزٍ، فَقَـالَ: »مَـا مِـنْ أُدُمٍ؟« فَقَالُـوا: لَ ، إلَِّ شَـيْءٌ مِـنْ خَـلٍّ
ـهُ عَلَيْـهِ  ـهِ صَلَّـى اللَّ الأدُُمُ« قَـالَ جَابـِرٌ: فَمَـا زِلْـتُ أُحِـبُّ الْخَـلَّ مُنـْذُ سَـمِعْتُهَا مِـنْ نَبـِيِّ اللَّ

54 HR Muslim 2063, at-Tirmidzi 1819
55 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5294
56 HR Muslim 2041
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وَسَلَّمَ و قَالَ طَلْحَةُ: مَا زِلْتُ أُحِبُّ الْخَلَّ مُنذُْ سَمِعْتُهَا مِنْ جَابرٍِ.
1315 - Dari Thalhah bin Nafi57 bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah p 

berkata: “Suatu hari Rasulullah a mengajakku ke rumahnya, kemudian seseorang58 
mengeluarkan sepotong roti untuk beliau. Beliau bertanya: “Apakah ada lauk 
pauk?” Mereka menjawab; “Tidak, kecuali sedikit cuka.” Lalu beliau bersabda: 
“Sesungguhnya sebaik-baik lauk adalah cuka.” Jabir berkata: “ Maka senantiasa 
aku menyukai cuka semenjak mendengarnya dari Nabi a. Dan Thalhah berkata: 
“Aku menyukai cuka semenjak aku mendengarnya dari Jabir.”59

57 Syarah Shahih Muslim, an-Nawawi 5321
58 Bisa jadi pembantu beliau atau lainnya. (al-Minnah 5353)
59 HR Muslim 2052
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 ..................... فَا وَالْمَرْوَةِ 670أَحِلُّوا مِنْ إحِْرَامِكُمْ، فَطُوفُوا باِلْبَيْتِ وَبَيْنَ الصَّ

جُلِ الْمُسْلمِِ لَ يَتَحَاتُّ وَرَقُهَا تُؤْتيِ أُكُلَهَا كُلَّ حِينٍ  29أَخْبرُِونيِ بشَِجَرَةٍ شِبْهِ أَوْ كَالرَّ

 .............................. 152اخْتَلَفَ فيِ ذَلكَِ رَهْطٌ مِنْ الْمُهَاجِرِينَ وَالأنَْصَارِ

هِ  مَ كَمَا أَخَذَ عَلَى النِّسَاءِ أَنْ لَ نُشْرِكَ باِللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَخَذَ عَلَيْنَا رَسُولُ اللَّ
 ........................................................................ 1050شَيْئًا

 .............................................. 1008أَخَذْتُكَ بجَِرِيرَةِ حُلَفَائكَِ ثَقِيفَ
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 ...... ةً  ةً وَتَسْفَعُهُ النَّارُ مَرَّ ةً، وَيَكْبُو مَرَّ 88آخِرُ مَنْ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ رَجُلٌ فَهُوَ يَمْشِي مَرَّ

رَانِ...........................................................  516أَخْرِجَا مَا تُصَرِّ

 ............................................ قُوا بمَِا بَقِيَ خِرُوا ثَاَثًا، ثُمَّ تَصَدَّ 1259ادَّ

 ................................................................... 1143ادْفَعْهُ إلَِيْهِ

 .................... مَ غُسْلَهُ مِنْ الْجَنَابَةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 155أَدْنَيْتُ لرَِسُولِ اللَّ

 ............................................... 58إذَِا أَبَقَ الْعَبْدُ لَمْ تُقْبَلْ لَهُ صَاَةٌ 

 ................................. أْ 164إذَِا أَتَى أَحَدُكُمْ أَهْلَهُ ثُمَّ أَرَادَ أَنْ يَعُودَ فَلْيَتَوَضَّ

 ........................................... 109إذَِا أَتَيْتُمْ الغَائِطَ فَاَ تَسْتَقْبلُِوا القِبْلَةَ

إذَِا أَحْسَنَ أَحَدُكُمْ إسِْاَمَهُ فَكُلُّ حَسَنَةٍ يَعْمَلُهَا تُكْتَبُ بعَِشْرِ أَمْثَالهَِا إلَِى سَبْعِ مِائَةِ 
 ..................................................................... 67ضِعْفٍ 

 ............................... 971إذَِا اخْتَلَفْتُمْ فيِ الطَّرِيقِ جُعِلَ عَرْضُهُ سَبْعَ أَذْرُعٍ

 ...... هِ، فَإنِْ أَمْسَكَ عَلَيْكَ فَأَدْرَكْتَهُ حَيًّا فَاذْبَحْهُ 1239إذَِا أَرْسَلْتَ كَلْبَكَ فَاذْكُرْ اسْمَ اللَّ

هِ فَكُلْ.....................................  1241إذَِا أَرْسَلْتَ كَلْبَكَ وَذَكَرْتَ اسْمَ اللَّ

115إذَِا اسْتَجْمَرَ أَحَدُكُمْ فَلْيَسْتَجْمِرْ وِتْرًا.......................................... 

اتٍ............................  [أ] 126إذَِا اسْتَيْقَظَ أَحَدُكُمْ مِنْ مَنَامِهِ فَلْيَسْتَنْثرِْ ثَاَثَ مَرَّ

هُ لَ  إذَِا اسْتَيْقَظَ أَحَدُكُمْ مِنْ نَوْمِهِ فَاَ يَغْمِسْ يَدَهُ فيِ الِإنَاءِ حَتَّى يَغْسِلَهَا ثَاَثًا فَإنَِّ
 .........................................................  105يَدْرِي أَيْنَ بَاتَتْ يَدُهُ 

 ......... هُ وَقِيذٌ، فَاَ تَأْكُلْ هِ فَكُلْ، وَإذَِا أَصَابَ بعَِرْضِهِ فَقَتَلَ، فَإنَِّ 1241إذَِا أَصَابَ بحَِدِّ

هُ أَحَدَكُمْ خَيْرًا فَلْيَبْدَأْ بنَِفْسِهِ وَأَهْلِ بَيْتهِِ............................  1196إذَِا أَعْطَى اللَّ

 .............. جُلُ عِنْدَهُ سِلْعَتَهُ بعَِيْنهَِا، فَهُوَ أَحَقُّ بهَِا جُلُ، فَوَجَدَ الرَّ 965إذَِا أَفْلَسَ الرَّ

اَةُ فَاَ تَقُومُوا حَتَّى تَرَوْنيِ.....................................  264إذَِا أُقِيمَتْ الصَّ

 .................................... اَةُ فَاَ صَاَةَ إلَِّ الْمَكْتُوبَةُ. 263إذَِا أُقِيمَتْ الصَّ
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 ................... 1302إذَِا أَكَلَ أَحَدُكُمْ طَعَامًا فَاَ يَمْسَحْ يَدَهُ حَتَّى يَلْعَقَهَا أَوْ يُلْعِقَهَا

 .................... 1298إذَِا أَكَلَ أَحَدُكُمْ فَلْيَأْكُلْ بيَِمِينهِِ، وَإذَِا شَرِبَ فَلْيَشْرَبْ بيَِمِينهِِ

هُ مَنْ وَافَقَ تَأْمِينُهُ تَأْمِينَ الْمَاَئكَِةِ غُفِرَ لَهُ...............  نوُا، فَإنَِّ نَ الِإمَامُ فَأَمِّ 284إذَِا أَمَّ

 ................................... 552إذَِا أَنْفَقَتْ الْمَرْأَةُ مِنْ طَعَامِ بَيْتهَِا غَيْرَ مُفْسِدَةٍ

 ....................................... 1200إذَِا بُويعَِ لخَِليِفَتَيْنِ فَاقْتُلُوا الآخَرَ مِنْهُمَا

 .......... قَا وَكَانَا جَمِيعًا جُاَنِ فَكُلُّ وَاحِدٍ مِنْهُمَا باِلْخِيَارِ مَا لَمْ يَتَفَرَّ 944إذَِا تَبَايَعَ الرَّ

 ........................................ اَةِ فَلْيَكْظمِْ 345إذَِا تَثَاوَبَ أَحَدُكُمْ فيِ الصَّ

أَقَامَ  الْبكِْرِ  عَلَى  الثَّيِّبَ  جَ  تَزَوَّ وَإذَِا  سَبْعًا،  عِنْدَهَا  أَقَامَ  الثَّيِّبِ  عَلَى  الْبكِْرَ  جَ  تَزَوَّ إذَِا 
 ................................................................. 840عِنْدَهَا ثَاَثًا

 ....................... أَ أَحَدُكُمْ فَلْيَسْتَنْشِقْ بمَِنْخِرَيْهِ مِنَ المَاءِ ثُمَّ ليَِنْتَثرِْ 126إذَِا تَوَضَّ

 ........................ أَ العَبْدُ المُسْلمُِ – أَوْ : المُؤمِنُ - فَغَسَلَ وَجْهَهُ 121إذَا تَوَضَّ

 ........................................ 404إذَِا جَاءَ أَحَدُكُمْ إلَِى الْجُمُعَةِ فَلْيَغْتَسِلْ

 .. يَاطيِنُ دَتْ الشَّ 572إذَِا جَاءَ رَمَضَانُ فُتّحَِتْ أَبْوَابُ الْجَنَّةِ وَغُلّقَِتْ أَبْوَابُ النَّارِ وَصُفِّ

رُهَا.................................  جُلُ عَلَيْهِ امْرَأَتَهُ فَهِيَ يَمِينٌ يُكَفِّ مَ الرَّ 852إذَِا حَرَّ

 ................................. 452إذَِا حَضَرْتُمْ الْمَرِيضَ أَوْ الْمَيِّتَ، فَقُولُوا خَيْرًا

1056إذَِا حَكَمَ الْحَاكمُِ فَاجْتَهَدَ ثُمَّ أَصَابَ فَلَهُ أَجْرَانِ................................ 

 ........................................................... 862إذَِا حَلَلْتِ فَآذِنيِنيِ

اهَا مَلَكَانِ يُصْعِدَانهَِا.............................  458إذَِا خَرَجَتْ رُوحُ الْمُؤْمِنِ تَلَقَّ

 .............. هُمَّ افْتَحْ ليِ أَبْوَابَ رَحْمَتكَِ 247إذَِا دَخَلَ أَحَدُكُمْ الْمَسْجِدَ فَلْيَقُلْ: اللَّ

هَ عِنْدَ دُخُولهِِ وَعِنْدَ طَعَامِهِ.......................  جُلُ بَيْتَهُ، فَذَكَرَ اللَّ 1297إذَِا دَخَلَ الرَّ

 .............................. 825إذَِا دَعَا أَحَدُكُمْ أَخَاهُ فَلْيُجِبْ عُرْسًا كَانَ أَوْ نَحْوَهُ

 ...................................... جُلُ امْرَأَتَهُ إلَِى فرَِاشِهِ فَلَمْ تَأْتهِِ 830إذَِا دَعَا الرَّ
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588إذَِا دُعِيَ أَحَدُكُمْ إلَِى طَعَامٍ وَهُوَ صَائمٌِ فَلْيَقُلْ إنِِّي صَائمٌِ........................ 

 ...... 826إذَِا دُعِيَ أَحَدُكُمْ فَلْيُجِبْ فَإنِْ كَانَ صَائمًِا فَلْيُصَلِّ وَإنِْ كَانَ مُفْطرًِا فَلْيَطْعَمْ

وا ثَاَثيِنَ......  574إذَِا رَأَيْتُمُوهُ فَصُومُوا وَإذَِا رَأَيْتُمُوهُ فَأَفْطرُِوا فَإنِْ أُغْمِيَ عَلَيْكُمْ فَعُدُّ

نَةِ  1116إذَِا سَافَرْتُمْ فيِ الْخِصْبِ فَأَعْطُوا الِإبلَِ حَظَّهَا مِنْ الأرَْضِ وَإذَِا سَافَرْتُمْ فيِ السَّ

 ........................ نَ فَقُولُوا مِثْلَ مَا يَقُولُ، ثُمَّ صَلُّوا عَلَيَّ 198إذَِا سَمِعْتُمْ الْمُؤَذِّ

351إذَِا شَكَّ أَحَدُكُمْ فيِ صَاَتهِِ فَلَمْ يَدْرِ كَمْ صَلَّى ثَاَثًا أَمْ أَرْبَعًا.................... 

 .................................. 245إذَِا شَهِدَتْ إحِْدَاكُنَّ الْمَسْجِدَ فَا تَمَسَّ طيِبًا

 .................................. 338إذَِا صَلَّى أَحَدُكُمْ إلَِى شَيْءٍ يَسْتُرُهُ مِنْ النَّاسِ

 .......................................... يْتُمْ بَعْدَ الْجُمُعَةِ فَصَلُّوا أَرْبَعًا 423إذَِا صَلَّ

كُمْ أَحَدُكُمْ فَإذَِا كَبَّرَ فَكَبِّرُوا...............  يْتُمْ فَأَقِيمُوا صُفُوفَكُمْ ثُمَّ لْيَؤُمَّ 304إذَِا صَلَّ

 ............ هُ وَدُخَانَهُ 905إذَِا صَنَعَ لِأحََدِكُمْ خَادِمُهُ طَعَامَهُ ثُمَّ جَاءَهُ بهِِ، وَقَدْ وَليَِ حَرَّ

 ......... لِ وَقْتِ الْعَصْرِ فَيَجْمَعُ بَيْنَهُمَا رُ الظُّهْرَ إلَِى أَوَّ فَرُ يُؤَخِّ 438إذَِا عَجِلَ عَلَيْهِ السَّ

 ......... ائمُِ يْلُ مِنْ هَا هُنَا فَقَدْ أَفْطَرَ الصَّ مْسُ مِنْ هَا هُنَا، وَجَاءَ اللَّ 592إذَِا غَابَتْ الشَّ

 ......... هُ أَكْبَرُ هُ أَكْبَرُ، اللَّ هُ أَكْبَرُ، فَقَالَ أَحَدُكُمْ: اللَّ هُ أَكْبَرُ، اللَّ نُ اللَّ 199إذَِا قَالَ الْمُؤَذِّ

 ............ حْلِ هُ يَسْتُرُهُ إذَِا كَانَ بَيْنَ يَدَيْهِ مِثْلُ آخِرَةِ الرَّ 258إذَِا قَامَ أَحَدُكُمْ يُصَلِّي فَإنَِّ

 ................................................... 847إذَِا قَدِمْتَ فَالْكَيْسَ الْكَيْسَ

 .............. يْطَانُ يَبْكيِ يَقُولُ يَا وَيْلَهُ جْدَةَ فَسَجَدَ اعْتَزَلَ الشَّ 369إذَِا قَرَأَ ابْنُ آدَمَ السَّ

 ................................. اَةُ فَابْدَءُوا بهِِ بَ الْعَشَاءُ وَحَضَرَتْ الصَّ 350إذَِا قُرِّ

 ........... اَةَ فيِ مَسْجِدِهِ فَلْيَجْعَلْ لبَِيْتهِِ نَصِيبًا مِنْ صَاَتهِِ 375إذَِا قَضَى أَحَدُكُمْ الصَّ

421إذَِا قُلْتَ لصَِاحِبكَِ أَنْصِتْ يَوْمَ الْجُمُعَةِ وَالِإمَامُ يَخْطُبُ........................ 

اَةِ فَأَسْبغِْ الْوُضُوءَ ثُمَّ اسْتَقْبلِْ الْقِبْلَةَ فَكَبِّرْ....................  261إذَِا قُمْتَ إلَِى الصَّ

 .................... رَ مَعَكَ مِنْ الْقُرْآنِ اَةِ فَكَبِّرْ ثُمَّ اقْرَأْ مَا تَيَسَّ 282إذَِا قُمْتَ إلَِى الصَّ
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وا صِبْيَانَكُمْ............................  يْلِ - أَوْ أَمْسَيْتُمْ - فَكُفُّ 1281إذَِا كَانَ جُنْحُ اللَّ

 ............ 406إذَِا كَانَ يَوْمُ الْجُمُعَةِ كَانَ عَلَى كُلِّ بَابٍ مِنْ أَبْوَابِ الْمَسْجِدِ مَاَئكَِةٌ

نْ كَفَنَهُ..........................................  نَ أَحَدُكُمْ أَخَاهُ فَلْيُحَسِّ 469إذَِا كَفَّ

 ................................ 1001إذَِا مَاتَ اْلِإنْسَانُ انْقَطَعَ عَنْهُ عَمَلُهُ إلَِّ مِنْ ثَاَثَةٍ

 ..................... اَةِ فَلْيَرْقُدْ حَتَّى يَذْهَبَ عَنْهُ النَّوْمُ 386إذَِا نَعَسَ أَحَدُكُمْ فيِ الصَّ

 ..................................... يْطَانُ لَهُ ضُرَاطٌ اَةِ أَدْبَرَ الشَّ 196إذَِا نُودِيَ للِصَّ

150إذَِا وَجَدَ أَحَدُكُمْ فيِ بَطْنهِِ شَيْئًا، فَأَشْكَلَ عَلَيْهِ أَخَرَجَ مِنْهُ شَيْءٌ أَمْ لَ............. 

اتٍ.................................  119إذَِا وَلَغَ الْكَلْبُ فيِ الِإنَاءِ فَاغْسِلُوهُ سَبْعَ مَرَّ

 ........................................... 1253اذْبَحْهَا وَلَنْ تَجْزِيَ عَنْ أَحَدٍ بَعْدَكَ

 ........................................ 820اذْهَبْ إلَِى أَهْلكَِ فَانْظُرْ هَلْ تَجِدُ شَيْئًا

هُ  اللَّ إلَِّ  إلَِهَ  لَ  أَنْ  يَشْهَدُ  الْحَائطِِ  هَذَا  وَرَاءِ  مِنْ  لَقِيتَ  فَمَنْ  هَاتَيْنِ  بنَِعْلَيَّ  اذْهَبْ 
 ............................................... رْهُ باِلْجَنَّةِ  12مُسْتَيْقِنًا بهَِا قَلْبُهُ فَبَشِّ

 ................................... 1173اذْهَبْ فَأْتنِيِ بخَِبَرِ الْقَوْمِ، وَلَ تَذْعَرْهُمْ عَلَيَّ

 ................................ 824اذْهَبْ فَادْعُ ليِ فُانًا وَفُانًا وَفُانًا وَمَنْ لَقِيتَ!

 ........................................................ 589اذْهَبْ فَأَطْعِمْهُ أَهْلَكَ

1002اذْهَبْ فَاعْتَكفِْ يَوْمًا......................................................... 

 ........................................................... 806اذْهَبْ فَخُذْ جَارِيَةً

 ....................................... كْتَهَا بمَِا مَعَكَ مِنْ الْقُرْآنِ 820اذْهَبْ فَقَدْ مُلِّ

 ............... 232اذْهَبُوا بهَِذِهِ الْخَمِيصَةِ إلَِى أَبيِ جَهْمِ بْنِ حُذَيْفَةَ وَأْتُونيِ بأَِنْبجَِانيِِّةٍ

 ............................................... 1039اذْهَبيِ فَأَرْضِعِيهِ حَتَّى تَفْطمِِيهِ!

جَالِ  يْلَةَ فيِ الْمَنَامِ عِنْدَ الْكَعْبَةِ، فَإذَِا رَجُلٌ آدَمُ كَأَحْسَنِ مَا تَرَى مِنْ أُدْمِ الرِّ أَرَانيِ اللَّ
 ..................................................... تُهُ بَيْنَ مَنْكبَِيْهِ   79تَضْرِبُ لمَِّ
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 .............................. كُ بسِِوَاكٍ، فَجَذَبَنيِ رَجُاَنِ 183أَرَانيِ فيِ الْمَنَامِ أَتَسَوَّ

 ........................................... ضَاعَةِّ 874أُرَاهُ فُاَنًا لعَِمِّ حَفْصَةَ مِنْ الرَّ

تيِ مِنْ أَمْرِ الْجَاهِليَِّةِ لَ يَتْرُكُونَهُنَّ الْفَخْرُ............................  463أَرْبَعٌ فيِ أُمَّ

ةٌ مِنْ  ةٌ مِنْهُنَّ كَانَتْ فيِهِ خَلَّ أَرْبَعٌ مَنْ كُنَّ فيِهِ كَانَ مُناَفقًِا خَالصًِا، وَمَنْ كَانَتْ فيِهِ خَلَّ
 ....................................................................... 26نفَِاقٍ 

اَةُ فَصَلِّ فَهُوَ مَسْجِدٌ.........................  235أَرْبَعُونَ سَنَةً وَأَيْنَمَا أَدْرَكَتْكَ الصَّ

134ارْجِعْ فَأَحْسِنْ وُضُوءَكَ فَرَجَعَ ثُمَّ صَلَّى....................................... 

 ................................................... 282ارِْجِعْ فَصَلِّ فَإنَِّكَ لَمْ تُصَلِّ

 ...................... مَ ذَاتَ يَوْمٍ خَلْفَهُ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 107أَرْدَفَنيِ رَسُولُ اللَّ

 ............................ هُ عَلَيْكِ 551ارْضَخِي مَا اسْتَطَعْتِ وَلَ تُوعِي فَيُوعِيَ اللَّ

 ..................... 880أَرْضِعِيهِ تَحْرُمِي عَلَيْهِ وَيَذْهَبْ الَّذِي فيِ نَفْسِ أَبيِ حُذَيْفَةَ!

 ........................................................... قِيكُمْ 509أَرْضُوا مُصَدِّ

 ........................... 737ارْكَبْهَا باِلْمَعْرُوفِ إذَِا أُلْجِئْتَ إلَِيْهَا حَتَّى تَجِدَ ظَهْرًا

 ................................................................ 736ارْكَبْهَا وَيْلَكَ

 ........................................................... 420أَرَكَعْتَ رَكْعَتَيْنِ؟

732ارْمِ وَلَ حَرَجَ!............................................................... 

1178أَرِنيِ مَكَانَهَا................................................................. 

قَةٌ باِلْعَرْشِ تَسْرَحُ مِنْ الْجَنَّةِ حَيْثُ  أَرْوَاحُهُمْ فيِ جَوْفِ طَيْرٍ خُضْرٍ لَهَا قَنَادِيلُ مُعَلَّ
 ...................................................................... 1068شَاءَتْ

 .............. 636أُرِيتُ لَيْلَةَ الْقَدْرِ ثُمَّ أُنْسِيتُهَا وَأَرَانيِ صُبْحَهَا أَسْجُدُ فيِ مَاءٍ وَطيِنٍ

630أَرِينيِهِ فَلَقَدْ أَصْبَحْتُ صَائمًِا.................................................. 

 ..................... 132إسْبَاغُ الوُضُوءِ عَلَى المَكَارِهِ، وَكَثْرَةُ الخَطَا إلَِى المَسَاجِد
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495اسْتَأْذَنْتُ رَبِّي فيِ أَنْ أَسْتَغْفِرَ لَهَا فَلَمْ يُؤْذَنْ ليِ................................. 

 ...... مَ لَيْلَةَ الْمُزْدَلفَِةِ تَدْفَعُ قَبْلَهُ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 717اسْتَأْذَنَتْ سَوْدَةُ رَسُولَ اللَّ

 .............. فَا وَالْمَرْوَةِ تَوٌّ عْيُ بَيْنَ الصَّ ، وَالسَّ ، وَرَمْيُ الْجِمَارِ تَوٌّ 727الِسْتجِْمَارُ تَوٌّ

 ........................................ 267اسْتَوُوا وَلَ تَخْتَلفُِوا فَتَخْتَلفَِ قُلُوبُكُمْ

470أَسْرِعُوا باِلْجَنَازَةِ فَإنِْ تَكُ صَالحَِةً فَخَيْرٌ....................................... 

كَاةَ  الزَّ يَ  وَتُؤَدِّ الْمَكْتُوبَةَ  اَةَ  الصَّ وَتُقِيمَ  شَيْئًا  بهِِ  تُشْرِكَ  وَلَ  هَ  اللَّ تَعْبُدَ  أَنْ  الِإسْاَمُ 
 .................................................. 2الْمَفْرُوضَةَ وَتَصُومَ رَمَضَانَ

 ............................................  70أَسْلَمْتَ عَلَى مَا أَسْلَفْتَ مِنْ خَيْرٍ 

 ............ هُ أَغْيَرُ مِنِّي هُ لَغَيُورٌ وَأَنَا أَغْيَرُ مِنْهُ وَاللَّ 866اسْمَعُوا إلَِى مَا يَقُولُ سَيِّدُكُمْ إنَِّ

 .................... لْتُمْ لُوا وَعَلَيْكُمْ مَا حُمِّ مَا عَلَيْهِمْ مَا حُمِّ 1227اسْمَعُوا وَأَطيِعُوا فَإنَِّ

 ........... هِ عَزَّ وَجَلَّ هِ فيِ سَبيِلِ اللَّ هِ عَلَى رَجُلٍ يَقْتُلُهُ رَسُولُ اللَّ 1165اشْتَدَّ غَضَبُ اللَّ

 ........ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هِ صَلَّى اللَّ هِ عَلَى قَوْمٍ فَعَلُوا هَذَا برَِسُولِ اللَّ 1165اشْتَدَّ غَضَبُ اللَّ

ةً  جُلُ الَّذِي اشْتَرَى الْعَقَارَ فيِ عَقَارِهِ جَرَّ اشْتَرَى رَجُلٌ مِنْ رَجُلٍ عَقَارًا لَهُ، فَوَجَدَ الرَّ
1058فيِهَا ذَهَبٌ................................................................... 

 ................ 896اشْتَرِيهَا وَأَعْتقِِيهَا، وَاشْتَرِطيِ لَهُمْ الْوَلَءَ، فَإنَِّ الْوَلَءَ لمَِنْ أَعْتَقَ

1257اشْحَذِيهَا بحَِجَرٍ............................................................. 

هَ بهِِمَا عَبْدٌ غَيْرَ شَاكٍّ فَيُحْجَبَ  هِ، لَ يَلْقَى اللَّ هُ وَأَنِّي رَسُولُ اللَّ أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
 10عَنْ الْجَنَّةِ ................................................................... 

 ....................... مَ مَطَرٌ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 448أَصَابَنَا وَنَحْنُ مَعَ رَسُولِ اللَّ

1136أَصَبْتُ جِرَابًا مِنْ شَحْمٍ يَوْمَ خَيْبَرَ............................................. 

هِ وَرَحْمَتهِِ فَذَلكَِ  ا مَنْ قَالَ مُطرِْنَا بفَِضْلِ اللَّ أَصْبَحَ مِنْ عِبَادِي مُؤْمِنٌ بيِ وَكَافرٌِ فَأَمَّ
56مُؤْمِنٌ بيِ كَافرٌِ باِلْكَوْكَبِ .................................................... 
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 .............................................................. 319أَصَلَّى النَّاسُ؟

617أَصُمْتَ مِنْ سُرَرِ شَعْبَانَ؟.................................................... 

 ................................................. 171اصْنَعُوا كُلَّ شَيْءٍ إلَِّ النِّكَاحَ

هِ.................  711أَضْلَلْتُ بَعِيرًا ليِ، فَذَهَبْتُ أَطْلُبُهُ يَوْمَ عَرَفَةَ، فَرَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

 ................................................................ 1152أَطْلقُِوا ثُمَامَةَ

هُ عَلَيْكِ وَرَسُولُهُ.........................................  497أَظَنَنْتِ أَنْ يَحِيفَ اللَّ

 ................................................................... 927أَعَبْدٌ هُوَ؟

 ....................................... جُودِ وَلَ يَبْسُطْ أَحَدُكُمْ 300اعْتَدِلُوا فيِ السُّ

 ......................... هِ فَكُلْ مَ، وَذُكرَِ اسْمُ اللَّ 1250أَعْجِلْ - أَوْ أَرْنيِ - مَا أَنْهَرَ الدَّ

 .............................................................. جُلَ 151أَعْجَلْنَا الرَّ

 ............... فْهَا سَنَةً فَإنِْ لَمْ تَعْرِفْ فَاسْتَنْفِقْهَا 1060اعْرِفْ وِكَاءَهَا وَعِفَاصَهَا ثُمَّ عَرِّ

 ................... مَ أَبَا سُفْيَانَ بْنَ حَرْبٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 513أَعْطَى رَسُولُ اللَّ

 .. مَ خَيْبَرَ بشَِطْرِ مَا يَخْرُجُ مِنْ ثَمَرٍ أَوْ زَرْعٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 977أَعْطَى رَسُولُ اللَّ

 .................................. هُ أَقْدَرُ عَلَيْكَ مِنْكَ عَلَيْهِ 900اعْلَمْ، أَبَا مَسْعُودٍ، لَلَّ

 .................................. هُ أَقْدَرُ عَلَيْكَ مِنْكَ عَلَيْهِ 900اعْلَمْ، أَبَا مَسْعُودٍ، لَلَّ

هِ وَرَسُولهِِ، وَأَنّيِ أُرِيدُ أَنْ أُجْليَِكُمْ مِنْ هَذِهِ الأرَْضِ.......  مَا الأرَْضُ للَِّ 1153اعْلَمُوا أَنَّ

هِ« ثَاَثًا.............................  هِ مِنْكَ« ثُمَّ قَالَ: »أَلْعَنُكَ بلَِعْنةَ اللَّ  308أَعُوذُ باِللَّ

 ........................................... 707اغْتَسِليِ وَاسْتَثْفِرِي بثَِوْبٍ وَأَحْرِمِي

 ........................................................... 1192اغْدُوا عَلَى الْقِتَالِ

هِ.............................  هِ قَاتلُِوا مَنْ كَفَرَ باِللَّ هِ فيِ سَبيِلِ اللَّ 1111اغْزُوا باِسْمِ اللَّ

 ........................... 467اغْسِلْنَهَا وِتْرًا ثَاَثًا، أَوْ خَمْسًا وَاجْعَلْنَ فيِ الْخَامِسَةِ

 ..................... رُوا رَأْسَهُ نوُهُ فيِ ثَوْبَيْهِ، وَلَ تُخَمِّ 689اغْسِلُوهُ بمَِاءٍ وَسِدْرٍ، وَكَفِّ
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 ................................................................... 960أَفَتَبيِعُنيِهِ؟

 ................. اَةِ مُ، وَأَفْضَلُ الصَّ هِ الْمُحَرَّ يَامِ بَعْدَ رَمَضَانَ شَهْرُ اللَّ 610أَفْضَلُ الصِّ

 .............................. جُلُ: دِينَارٌ يُنْفِقُهُ عَلَى عِيَالهِِ 885أَفْضَلُ دِينَارٍ يُنْفِقُهُ الرَّ

 . 715أَفَضْنَا مَعَ ابْنِ عُمَرَ حَتَّى أَتَيْنَا جَمْعًا، فَصَلَّى بنَِا الْمَغْرِبَ وَالْعِشَاءَ بإِقَِامَةٍ وَاحِدَةٍ

877أَفْعَلُ مَاذَا؟.................................................................. 

 ................................................... هِمْ؟ 990أَفَعَلْتَ هَذَا بوَِلَدِكَ كُلِّ

731افْعَلُوا ذَلكَِ وَلَ حَرَجَ........................................................ 

 ..................................................................... 10افْعَلُوا! 

 ........................................ جْتَ بكِْرًا تُاَعِبُكَ وَتُاَعِبُهَا؟ 960أَفَاَ تَزَوَّ

 ....................................... 947أَفَاَ جَعَلْتَهُ فَوْقَ الطَّعَامِ كَيْ يَرَاهُ النَّاسُ

 ........................................................ 479أَفَاَ كُنْتُمْ آذَنْتُمُونيِ؟

61أَفْلَحَ إنِْ صَدَقَ .............................................................. 

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ  حْمَنِ بْنُ يَسَارٍ مَوْلَى مَيْمُونَةَ زَوْجِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 167أَقْبَلْتُ أَنَا وَعَبْدُ الرَّ

 ..................................................................... 8أَقَتَلْتَهُ؟ 

1031أَقَتَلْتَهُ؟...................................................................... 

 ....................................................................... 769اقْتُلُوهُ

 ................................................................... 462أَقَدْ قَضَى

 ...................... عَاءَ هِ وَهُوَ سَاجِدٌ فَأَكْثرُِوا الدُّ 298أَقْرَبُ مَا يَكُونُ الْعَبْدُ مِنْ رَبِّ

دَقَةُ فَنَأْمُرَ لَكَ بهَِا..........................................  568أَقِمْ حَتَّى تَأْتيَِنَا الصَّ

مَ نَجِيٌّ لرَِجُلٍ................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ اَةُ، وَرَسُولُ اللَّ 145أُقِيمَتْ الصَّ

 .................... مَ يُصَلِّي فيِ النَّعْلَيْنِ؟ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 234أَكَانَ رَسُولُ اللَّ

دٌ.......  حِيمِ، هَذَا مَا قَاضَى عَلَيْهِ مُحَمَّ حْمَنِ الرَّ هِ الرَّ رْطَ بَيْنَنَا، بسِْمِ اللَّ 1178اكْتُبْ الشَّ
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 ................................. 991أَكُلَّ بَنيِكَ قَدْ نَحَلْتَ مِثْلَ مَا نَحَلْتَ النُّعْمَانَ؟

 ....................................................... 913أَكُلُّ تَمْرِ خَيْبَرَ هَكَذَا؟

 .................. رَجَاتِ؟ هُ بهِِ الخَطَايَا وَيَرْفَعُ بهِِ الدَّ 132ألَ أَدُلُّكُمْ عَلَى مَا يَمْحُو اللَّ

هُ وَصَالحُِ الْمُؤْمِنيِنَ   مَا وَليِِّيَ اللَّ 59أَلَ إنَِّ آلَ أَبيِ - يَعْنيِ فُاَنًا - لَيْسُوا ليِ بأَِوْليَِاءَ، إنَِّ

 .............................. هِ فيِهِ بُرْهَانٌ 1221إلَِّ أَنْ تَرَوْا كُفْرًا بَوَاحًا عِنْدَكُمْ مِنْ اللَّ

أَوْ  ورِ  الزُّ وَشَهَادَةُ  الْوَالدَِيْنِ  وَعُقُوقُ  هِ  باِللَّ شْرَاكُ  الْإِ ثَاَثًا  الْكَبَائرِِ  بأَِكْبَرِ  أُنَبّئُِكُمْ  أَلَ 
 .................................................................. ورِ  46قَوْلُ الزُّ

 ...................................................... بَا فيِ النَّسِيئَةِ مَا الرِّ 953أَلَ إنَِّ

 ....................... مَاءِ مَاءِ يَأْتيِنيِ خَبَرُ السَّ 514أَلَ تَأْمَنُونيِ وَأَنَا أَمِينُ مَنْ فيِ السَّ

 ........................................................ 1177أَلَ تُبَايعُِنيِ يَا سَلَمَةُ؟

 ................. 1024أَلَ تَخْرُجُونَ مَعَ رَاعِيناَ فيِ إبِلِهِِ فَتُصِيبُونَ مِنْ أَبْوَالهَِا وَأَلْبَانهَِا؟

بُ بدَِمْعِ الْعَيْنِ وَلَ بحُِزْنِ...........................  هَ لَ يُعَذِّ 462أَلَ تَسْمَعُونَ إنَِّ اللَّ

 ................................... هَا؟ ونَ كَمَا تَصُفُّ الْمَاَئكَِةُ عِنْدَ رَبِّ 331أَلَ تَصُفُّ

رْتَهُ وَلَوْ تَعْرُضُ عَلَيْهِ عُودًا.............................................  1280أَلَّ خَمَّ

 ...................... هُ مَعِي يَوْمَ الْقِيَامَةِ؟ 1173أَلَ رَجُلٌ يَأْتيِنيِ بخَِبَرِ الْقَوْمِ، جَعَلَهُ اللَّ

 ........................................... 536أَلَ رَجُلٌ يَمْنَحُ أَهْلَ بَيْتٍ نَاقَةً تَغْدُو

وَهُوَ  رَاعٍ  النَّاسِ  عَلَى  الَّذِي  فَالْأمَِيرُ  رَعِيَّتهِِ  عَنْ  مَسْئُولٌ  كُمْ  وَكُلُّ رَاعٍ  كُمْ  كُلُّ أَلَ 
1201مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتهِِ............................................................ 

 .................................................................. 631آلْبرَِّ تُرِدْنَ؟

 ............... 995أَلْحِقُوا الْفَرَائضَِ بأَِهْلهَِا فَمَا تَرَكَتْ الْفَرَائضُِ فَلَأوْلَى رَجُلٍ ذَكَرٍ

ةِ فَلَمْ يَسْتَأْخِرْ...........................................  هِ التَّامَّ 308أَلْعَنُكَ بلَِعْنَةِ اللَّ

 ................................................................... 1017أَلَكَ بَيّنَِةٌ؟



1014 Ringkasan Shahih Muslim

883أَلَكَ مَالٌ غَيْرُهُ؟.............................................................. 

 ....... يْلَ فَاَ تَفْعَلْ، فَإنَِّ لعَِيْنكَِ حَظًّا 628أَلَمْ أُخْبَرْ أَنَّكَ تَصُومُ وَلَ تُفْطرُِ وَتُصَلِّي اللَّ

897أَلَمْ أَرَ بُرْمَةً عَلَى النَّارِ فيِهَا لَحْمٌ............................................... 

 ............................................................ حِيلِ؟ 1156أَلَمْ يَأْنِ للِرَّ

1021أَلَيْسَ الْبَلْدَةَ؟................................................................ 

 ............................................................ ةِ؟ 1021أَلَيْسَ ذَا الْحِجَّ

 ........................................................ 390أَلَيْسَ لَكُمْ فيَِّ أُسْوَةٌ؟

 ............................... هُ وَأَنِّي رَسُولُ اللَّهِ؟ 14أَلَيْسَ يَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

1021أَلَيْسَ يَوْمَ النَّحْرِ؟............................................................ 

 .................................. ا أَنْ يُؤْذِنُوا بحَِرْبٍ ا أَنْ يَدُوا صَاحِبَكُمْ وَإمَِّ 1034إمَِّ

 ......................................................... هُ مِنْ أَهْلِ النَّارِ 1027أَمَا إنَِّ

 ........................................ بَانِ فيِ كَبيِرٍ بَانِ وَمَا يُعَذَّ هُمَا لَيُعَذَّ 112أَمَا إنَِّ

نَاسٌ  وَلَكنِْ  يَحْيَوْنَ  وَلَ  فيِهَا،  يَمُوتُونَ  لَ  هُمْ  فَإنَِّ أَهْلُهَا  هُمْ  الَّذِينَ  النَّارِ  أَهْلُ  ا  أَمَّ
 ...................................................... 87أَصَابَتْهُمْ النَّارُ بذُِنُوبهِِمْ 

 .............. دٍ هِ، وَخَيْرُ الْهُدَى هُدَى مُحَمَّ ا بَعْدُ، فَإنَِّ خَيْرَ الْحَدِيثِ كتَِابُ اللَّ 410أَمَّ

رِيفُ تَرَكُوهُ  هُمْ كَانُوا إذَِا سَرَقَ فيِهِمْ الشَّ مَا أَهْلَكَ الَّذِينَ مِنْ قَبْلكُِمْ أَنَّ ا بَعْدُ، فَإنَِّ 1046أَمَّ

ا بَعْدُ، فَمَا بَالُ أَقْوَامٍ يَشْتَرِطُونَ شُرُوطًا لَيْسَتْ فيِ كتَِابِ اللَّهِ؟................  896أَمَّ

 .................................. نْيَا وَلَكَ الآخِرَةُ 857أَمَا تَرْضَى أَنْ تَكُونَ لَهُمَا الدُّ

 ...................................... 1031أَمَا تُرِيدُ أَنْ يَبُوءَ بإِثِْمِكَ وَإثِْمِ صَاحِبكَِ؟

64أَمَا عَلمِْتَ أَنَّ الِإسْاَمَ يَهْدِمُ مَا كَانَ قَبْلَهُ، وَأَنَّ الْهِجْرَةَ تَهْدِمُ مَا كَانَ قَبْلَهَا ؟...... 

 ................................................... ا لَ فَاذْهَبيِ حَتَّى تَلدِِي! 1039إمَِّ

تْكَ النَّارُ................................  900أَمَا لَوْ لَمْ تَفْعَلْ لَلَفَحَتْكَ النَّارُ، أَوْ لَمَسَّ
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 .............. هَ وَهُوَ عَنْهُ مُعْرِضٌ 1017أَمَا لَئنِْ حَلَفَ عَلَى مَالهِِ ليَِأْكُلَهُ ظُلْمًا لَيَلْقَيَنَّ اللَّ

 ............ كُمْ بأَِرْضِ قَوْمٍ مِنْ أَهْلِ الْكتَِابِ، تَأْكُلُونَ فيِ آنيَِتهِِمْ ا مَا ذَكَرْتَ أَنَّ 1240أَمَّ

 ......... ابٌ للِنِّسَاءِ ا أَبُو جَهْمٍ فَرَجُلٌ ضَرَّ ا مُعَاوِيَةُ فَرَجُلٌ تَرِبٌ لَ مَالَ لَهُ، وَأَمَّ 862أَمَّ

ا مَنْ أَحْسَنَ مِنْكُمْ فيِ الِإسْاَمِ فَاَ يُؤَاخَذُ بهَِا، وَمَنْ أَسَاءَ أُخِذَ بعَِمَلهِِ فيِ الْجَاهِليَِّةِ  أَمَّ
 ...................................................................  66وَالِإسْاَمِ 

 .......................... ا نُقْصَانُ الْعَقْلِ فَشَهَادَةُ امْرَأَتَيْنِ تَعْدِلُ شَهَادَةَ رَجُلٍ 524أَمَّ

 ....................................... هِ لَأسَْتَغْفِرَنَّ لَكَ مَا لَمْ أُنْهَ عَنْكَ   3أَمَا وَاللَّ

 ....... يْلِ عَمَاً تيِ مُعَافَاةٌ إلَِّ الْمُجَاهِرِينَ وَإنَِّ مِنْ الِإجْهَارِ أَنْ يَعْمَلَ الْعَبْدُ باِللَّ 832أُمَّ

 .... فَ عَنْ الْمَرْأَةِ الْحَائضِِ هُ خُفِّ 755أُمِرَ النَّاسُ أَنْ يَكُونَ آخِرُ عَهْدِهِمْ باِلْبَيْتِ، إلَِّ أَنَّ

 ..................................... 192أُمِرَ باَِلٌ أَنْ يَشْفَعَ الأذََانَ، وَيُوترَِ الِإقَامَةَ،

299أُمِرْتُ أَنْ أَسْجُدَ عَلَى سَبْعَةِ أَعْظُمٍ الْجَبْهَةِ..................................... 

هِ،  اللَّ رَسُولُ  دًا  مُحَمَّ وَأَنَّ  هُ  اللَّ إلَِّ  إلَِهَ  لَ  أَنْ  يَشْهَدُوا  حَتَّى  النَّاسَ  أُقَاتلَِ  أَنْ  أُمِرْتُ 
 ............................................................. اَةَ  5وَيُقِيمُوا الصَّ

هُ فَقَدْ عَصَمَ  هُ، فَمَنْ قَالَ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ أُمِرْتُ أَنْ أُقَاتلَِ النَّاسَ حَتَّى يَقُولُوا لَ إلَِهَ إلًِّ اللَّ
4مِنِّي مَالَهُ وَنَفْسَهُ   ............................................................ 

اَةَ،  هَ وَلَ تُشْرِكُوا بهِِ شَيْئًا، وَأَقِيمُوا الصَّ آمُرُكُمْ بأَِرْبَعٍ وَأَنْهَاكُمْ عَنْ أَرْبَعٍ، اعْبُدُوا اللَّ
 .................. كَاةَ، وَصُومُوا رَمَضَانَ، وَأَعْطُوا الْخُمُسَ مِنْ الْغَنَائمِِ  15وَآتُوا الزَّ

 ......... قَ أَبُو عَقِيلٍ بنِصِْفِ صَاعٍ دَقَةِ، قَالَ: كُنَّا نُحَامِلُ، قَالَ: فَتَصَدَّ 542أُمِرْنَا باِلصَّ

 ..................... مَ أَنْ أَقُومَ عَلَى بُدْنهِِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 742أَمَرَنيِ رَسُولُ اللَّ

 ................... هُ مَنْ أَعْمَرَ عُمْرَى 993أَمْسِكُوا عَلَيْكُمْ أَمْوَالَكُمْ وَلَ تُفْسِدُوهَا فَإنَِّ

 ................................................................. 138أَمَعَكَ مَاءٌ؟

 ................................................................. 140أَمَعَكَ مَاءٌ؟
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هُ عَنْهُمْ أَخْبَرَهُ مِنْ فيِهِ إلَِى فيِهِ............................  1122أَنَّ أَبَا سُفْيَانَ رَضِيَ اللَّ

قُبَّةٍ حَمْرَاءَ مِنْ  مَ فيِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهُ رَأَى رَسُولَ اللَّ أَبَاهُ رَضِيَ اللَّ أَنَّ 
 ......................................................................... 342أَدَمٍ

ةَ قَالَ فَأَقَمْنَا بهَِا خَمْسَ  مَ فَتْحَ مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَنَّ أَبَاهُ غَزَا مَعَ رَسُولِ اللَّ
 ....................................................................... 812عَشْرَةَ

هْرِيِّ يَأْمُرُهُ أَنْ يَدْخُلَ عَلَى سُبَيْعَةَ  هِ بْنِ الأرَْقَمِ الزُّ أَنَّ أَبَاهُ كَتَبَ إلَِى عُمَرَ بْنِ عَبْدِ اللَّ
 ...................................................... 858بنِْتِ الْحَارِثِ الأسَْلَمِيَّةِ

ةَ  مَ إبِْرَاهِيمُ مَكَّ مْتُ الْمَدِينَةَ كَمَا حَرَّ ةَ وَدَعَا لِأهَْلهَِا، وَإنِّيِ حَرَّ مَ مَكَّ 773إنَِّ إبِْرَاهِيمَ حَرَّ

 ...................................... هِ الْألََدُّ الْخَصِمُ جَالِ إلَِى اللَّ 1052إنَِّ أَبْغَضَ الرِّ

 ............ هُ عَنْهُمَا أَتَى عَلَى رَجُلٍ وَهُوَ يَنْحَرُ بَدَنَتَهُ بَارِكَةً 741أَنَّ ابْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ

 ........................ قَ امْرَأَتَهُ وَهِيَ حَائضٌِ هُ عَنْهُمَا طَلَّ 848أَنَّ ابْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ

 ......... ةَ إلَِّ بَاتَ بذِِي طَوًى حَتَّى يُصْبحَِ وَيَغْتَسِلَ 690أَنَّ ابْنَ عُمَرَ كَانَ لَ يَقْدَمُ مَكَّ

 ........................................ يُوفِ 1069إنَِّ أَبْوَابَ الْجَنَّةِ تَحْتَ ظاَِلِ السُّ

 ................... 325إنَِّ أَثْقَلَ صَاَةٍ عَلَى الْمُنَافقِِينَ، صَاَةُ الْعِشَاءِ، وَصَاَةُ الْفَجْرِ

عَلَيْهِ  دَاوُدَ  صَاَةُ  هِ  اللَّ إلَِى  اَةِ  الصَّ وَأَحَبَّ  دَاوُدَ  صِيَامُ  هِ  اللَّ إلَِى  يَامِ  الصِّ أَحَبَّ  إنَِّ 
 ...................................................................... اَمِ 629السَّ

 ....................... 490إنَِّ أَحَدَكُمْ إذَِا مَاتَ عُرِضَ عَلَيْهِ مَقْعَدُهُ باِلْغَدَاةِ وَالْعَشِيِّ

رْطِ أَنْ يُوفَى بهِِ مَا اسْتَحْلَلْتُمْ بهِِ الْفُرُوجَ............................  804إنَِّ أَحَقَّ الشَّ

 ......... ةً سُورَةُ التَّوْبَةِ، وَأَنَّ آخِرَ آيَةٍ أُنْزِلَتْ آيَةُ الْكَاَلَةِ 998أَنَّ آخِرَ سُورَةٍ أُنْزِلَتْ تَامَّ

 .............. ا قَدْ لَقِينَاكَ هُمَّ بَلّغِْ عَنَّا نَبيَِّنَا أَنَّ هُمْ قَالُوا اللَّ 1081إنَِّ إخِْوَانَكُمْ قَدْ قُتلُِوا وَإنَِّ

 ..................... 936إنَِّ أَفْضَلَ مَا تَدَاوَيْتُمْ بهِِ الْحِجَامَةُ، أَوْ هُوَ مِنْ أَمْثَلِ دَوَائكُِمْ
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سْاَمَ بَدَأَ غَرِيبًا وَسَيَعُودُ غَرِيبًا كَمَا بَدَأَ وَهُوَ يَأْرِزُ بَيْنَ الْمَسْجِدَيْنِ كَمَا تَأْرِزُ  إنَِّ الْإِ
 ........................................................... 72الْحَيَّةُ فيِ جُحْرِهَا 

38إنَِّ الِإيْمَانَ لَيَأْرِزُ إلَِى الْمَدِينَةِ كَمَا تَأْرِزُ الْحَيَّةُ إلَِى جُحْرِهَا  ..................... 

 ... 956إنَِّ الْحَاَلَ بَيّنٌِ وَإنَِّ الْحَرَامَ بَيّنٌِ وَبَيْنَهُمَا مُشْتَبهَِاتٌ لَ يَعْلَمُهُنَّ كَثيِرٌ مِنْ النَّاسِ

 .................... هُ فَاَ مُضِلَّ لَهُ هِ، نَحْمَدُهُ وَنَسْتَعِينُهُ، مَنْ يَهْدِهِ اللَّ 409إنَِّ الْحَمْدَ للَِّ

 ......................................... 550إنَِّ الْخَازِنَ الْمُسْلمَِ الأمَِينَ الَّذِي يُنْفِذُ

 .................................................... 566إنَِّ الْخَيْرَ لَ يَأْتيِ إلَِّ بخَِيْرٍ

 .............................................. مَ بَيْعَهَا مَ شُرْبَهَا حَرَّ 930إنَِّ الَّذِي حَرَّ

ثَ فَكَذَبَ وَوَعَدَ فَأَخْلَفَ...............................  جُلَ إذَِا غَرِمَ حَدَّ 306إنَِّ الرَّ

 ......... جُلَ لَيَعْمَلُ عَمَلَ أَهْلِ الْجَنَّةِ فيِمَا يَبْدُو للِنَّاسِ وَهُوَ مِنْ أَهْلِ النَّارِ 1027إنَِّ الرَّ

 ............................................... وحَ إذَِا قُبضَِ تَبعَِهُ الْبَصَرُ 456إنَِّ الرُّ

عَشَرَ  اثْنَا  نَةُ  السَّ وَالأرَْضَ  مَاوَاتِ  السَّ هُ  اللَّ خَلَقَ  يَوْمَ  كَهَيْئَتهِِ  اسْتَدَارَ  قَدْ  مَانَ  الزَّ إنَِّ 
 ........................................................ 1021شَهْرًا مِنْهَا أَرْبَعَةٌ حُرُمٌ

 ............. هُمَا لَ يَنْخَسِفَانِ لمَِوْتِ أَحَدٍ هِ، وَإنَِّ مْسَ وَالْقَمَرَ مِنْ آيَاتِ اللَّ 445إنَِّ الشَّ

هْرَ يَكُونُ تسِْعَةً وَعِشْرِينَ يَوْمًا..........................................  575إنَِّ الشَّ

 ........................... يْطَانَ يَحْضُرُ أَحَدَكُمْ عِنْدَ كُلِّ شَيْءٍ مِنْ شَأْنهِِ 1304إنَِّ الشَّ

هِ عَلَيْهِ..........................  يْطَانَ يَسْتَحِلُّ الطَّعَامَ أَنْ لَ يُذْكَرَ اسْمُ اللَّ 1296إنَِّ الشَّ

 ........................ مَا هِيَ أَوْسَاخُ النَّاسِ دٍ إنَِّ دَقَةَ لَ تَنْبَغِي ِلآلِ مُحَمَّ 516إنَِّ الصَّ

 ....................... فَرِ تْ صَاَةُ السَّ لَ مَا فُرِضَتْ رَكْعَتَيْنِ، فَأُقِرَّ اَةَ أَوَّ 202أَنَّ الصَّ

يَبيِتَ  أَنْ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ رَسُولَ  اسْتَأْذَنَ  الْمُطَّلبِِ  عَبْدِ  بْنَ  الْعَبَّاسَ  أَنَّ 
 ....................................................................... ةَ 750بمَِكَّ

 ................... تَيْنِ هِ فَلَهُ أَجْرُهُ مَرَّ 906إنَِّ الْعَبْدَ إذَِا نَصَحَ لسَِيّدِِهِ وَأَحْسَنَ عِبَادَةَ اللَّ
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 .......... هُ لَيَسْمَعُ قَرْعَ نعَِالهِِمْ 491إنَِّ الْعَبْدَ إذَِا وُضِعَ فيِ قَبْرِهِ وَتَوَلَّى عَنْهُ أَصْحَابُهُ إنَِّ

الَ أَعْوَرُ عَيْنِ الْيُمْنَى .....  جَّ هَ تَبَارَكَ وَتَعَالَى لَيْسَ بأَِعْوَرَ أَلَ إنَِّ الْمَسِيحَ الدَّ 79إنَِّ اللَّ

 .......... مُوا أَوْ يَعْمَلُوا بهِِ  ثَتْ بهِِ أَنْفُسَهَا مَا لَمْ يَتَكَلَّ تيِ مَا حَدَّ هَ تَجَاوَزَ لِأمَُّ 68إنَِّ اللَّ

 ............................................. ى الْمَدِينَةَ طَابَةَ هَ تَعَالَى سَمَّ 783إنَِّ اللَّ

 .................. هَ جَمِيلٌ يُحِبُّ الْجَمَالَ، الْكبِْرُ بَطَرُ الْحَقِّ وَغَمْطُ النَّاسِ  54إنَِّ اللَّ

 .................. طَ عَلَيْهَا رَسُولَهُ وَالْمُؤْمِنيِنَ ةَ الْفِيلَ وَسَلَّ هَ حَبَسَ عَنْ مَكَّ 766إنَِّ اللَّ

 . مَ قَبْلَ وَفَاتهِِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هَ عَزَّ وَجَلَّ تَابَعَ الْوَحْيَ عَلَى رَسُولِ اللَّ 75أَنَّ اللَّ

 ......... هَ عَزَّ وَجَلَّ لَ يَنَامُ، وَلَ يَنْبَغِي لَهُ أَنْ يَنَامَ، يَخْفِضُ الْقِسْطَ وَيَرْفَعُهُ  85إنَِّ اللَّ

 ................................... هَ عَزَّ وَجَلَّ يَنْهَاكُمْ أَنْ تَحْلفُِوا بآِبَائكُِمْ 1010إنَِّ اللَّ

هَ عَنْ تَعْذِيبِ هَذَا نَفْسَهُ لَغَنيٌِّ وَأَمَرَهُ أَنْ يَرْكَبَ............................  1005إنَِّ اللَّ

هَ كَتَبَ الِإحْسَانَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ.........................................  1249إنَِّ اللَّ

نْيَا وَيُجْزَى بهَِا فيِ الآخِرَةِ ........  هَ لَ يَظْلمُِ مُؤْمِنًا حَسَنَةً يُعْطَى بهَِا فيِ الدُّ 60إنَِّ اللَّ

رْبَةَ فَيَحْمَدَهُ  هَ لَيَرْضَى عَنْ الْعَبْدِ أَنْ يَأْكُلَ الأكَْلَةَ فَيَحْمَدَهُ عَلَيْهَا، أَوْ يَشْرَبَ الشَّ إنَِّ اللَّ
 ....................................................................... 1305عَلَيْهَا

ؤْيَةِ فَهُوَ للَِيْلَةٍ رَأَيْتُمُوهُ..........................................  هُ للِرُّ هَ مَدَّ 577إنَِّ اللَّ

 ................... مَ بَيْعَ الْخَمْرِ وَالْمَيْتَةِ وَالْخِنْزِيرِ وَاْلأصَْنَامِ هَ وَرَسُولَهُ حَرَّ 931إنَِّ اللَّ

قَانكُِمْ وَيَعْذِرَانكُِمْ.......................................  هَ وَرَسُولَهُ يُصَدِّ 1182إنَِّ اللَّ

هَ يَرْضَى لَكُمْ ثَاَثًا وَيَكْرَهُ لَكُمْ ثَاَثًا فَيَرْضَى لَكُمْ أَنْ تَعْبُدُوهُ وَلَ تُشْرِكُوا بهِِ  إنَِّ اللَّ
 ........................................................................ 1236شَيْئًا

 ..................... 843إنَِّ الْمَرْأَةَ تُقْبلُِ فيِ صُورَةِ شَيْطَانٍ وَتُدْبرُِ فيِ صُورَةِ شَيْطَانٍ

 .............. 886إنَِّ الْمُسْلمَِ إذَِا أَنْفَقَ عَلَى أَهْلهِِ نَفَقَةً وَهُوَ يَحْتَسِبُهَا كَانَتْ لَهُ صَدَقَ

 ......... حْمَنِ عَزَّ وَجَلَّ هِ عَلَى مَنَابرَِ مِنْ نُورٍ عَنْ يَمِينِ الرَّ 1207إنَِّ الْمُقْسِطيِنَ عِنْدَ اللَّ
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 ..................................... 472إنَِّ الْمَوْتَ فَزَعٌ فَإذَِا رَأَيْتُمْ الْجَنَازَةَ فَقُومُوا

 ...................... مَ أُتيَِ لَيْلَةَ أُسْرِيَ بهِِ، بإِيِليَِاءَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 1285إنَِّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 ..... ةَ وَهُوَ مُحْرِمٌ وَسَطَ رَأْسِهِ مَ احْتَجَمَ بطَِرِيقِ مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 685أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 ........................ مَ أَرْدَفَ الْفَضْلَ مِنْ جَمْعٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 721أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 .............. هِ عَزَّ وَجَلَّ فيِ إبِْرَاهِيمَ  مَ تَاَ قَوْلَ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 96أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

مَ خَرَجَ مِنْ الْخَاَءِ...............................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 170أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

مَ سُئلَِ عَنْ الْخَمْرِ تُتَّخَذُ خَاً؟....................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 1278أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 ....... لَوَاتِ يَوْمَ الْفَتْحِ بوُِضُوءٍ وَاحِدٍ مَ صَلَّى الصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 142أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

مُ أَحَقُّ بنَِفْسِهَا مِنْ وَليِّهَِا وَالْبكِْرُ تُسْتَأْذَنُ فيِ  مَ قَالَ: الأيَِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ
803نَفْسِهَا وَإذِْنُهَا صُمَاتُهَا........................................................ 

 ....... ةٌ مَ كَانَ إذَِا أُتيَِ بطَِعَامٍ سَأَلَ عَنْهُ فَإنِْ قِيلَ هَدِيَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 519أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

مَ كَانَ يَعْتَكـِفُ الْعَشْـرَ الأوََاخِـرَ مِـنْ رَمَضَـانَ حَتَّى  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ أَنَّ النَّبـِيَّ صَلَّـى اللَّ
هُ....................................................................  اهُ اللَّ 633تَوَفَّ

 ........... مَ كَانَ يَعْرِضُ رَاحِلَتَهُ وَهُوَ يُصَلِّي إلَِيْهَا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 341أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

الظُّهْرِ  مِنْ  الأوُلَيَيْنِ  كْعَتَيْنِ  الرَّ فيِ  يَقْرَأُ  كَانَ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  النَّبيَِّ  أَنَّ 
286وَالْعَصْرِ..................................................................... 

 . كْعَتَيْنِ الأوُْلَيَيْنِ مَ كَانَ يَقْرَأُ فيِ صَاَةِ الظُّهْرِ فيِ الرَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 287أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

مَ كَانَ يَقْرَأُ الْقُرْآنَ................................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 353أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 .......... مَ كَانَ يَقْرَأُ فيِ صَاَةِ الْفَجْرِ يَوْمَ الْجُمُعَةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 403أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 ....................... سَ فيِ الِإنَاءِ مَ نَهَى أَنْ يُتَنَفَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 1292أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 ............ مَ وَأَبَا بَكْرٍ وَعُمَرَ كَانُوا يَنْزِلُونَ الأبَْطَحَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 747أَنَّ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

رَهُ لَهُ وَلَكنِْ النَّذْرُ يُوَافقُِ الْقَدَرَ  هُ قَدَّ بُ مِنْ ابْنِ آدَمَ شَيْئًا لَمْ يَكُنْ اللَّ 1007إنَِّ النَّذْرَ لَ يُقَرِّ
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 ......... 288إنَِّ أُمَّ الْفَضْلِ بنِْتَ الْحَارِثِ سَمِعَتْهُ وَهُوَ يَقْرَأُ: ] وَالْمُرْسَاَتِ عُرْفًا [

 ........................... عٌ - حَسِبْتُهَا قَالَتْ – أَسْوَدُ رَ عَلَيْكُمْ عَبْدٌ مُجَدَّ 1224إنِْ أُمِّ

مَ كَانَتْ تَقُولُ: أَبَى سَائرُِ أَزْوَاجِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هَا أُمَّ سَلَمَةَ زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ أَنَّ أُمَّ
 ........................................................................ 881النَّبيِِّ

نعَِمَهُ  فَهُ  فَعَرَّ بهِِ  فَأُتيَِ  اسْتُشْهِدَ،  رَجُلٌ  عَلَيْهِ،  الْقِيَامَةِ  يَوْمَ  يُقْضَى  النَّاسِ  لَ  أَوَّ إنَِّ 
 ...................................................................... 1089فَعَرَفَهَا

 ........................ لَ مَا نَبْدَأُ بهِِ فيِ يَوْمِنَا هَذَا، نُصَلّيِ ثُمَّ نَرْجِعُ فَنَنْحَرُ 1253إنَِّ أَوَّ

 ................... الحُِ فَمَاتَ بَنَوْا عَلَى قَبْرِهِ جُلُ الصَّ 256إنَِّ أُولَئكَِ إذَِا كَانَ فيِهِمْ الرَّ

حَبَسَهُمْ  مَعَكُمْ  كَانُوا  إلَِّ  وَادِيًا  قَطَعْتُمْ  وَلَ  مَسِيرًا  سِرْتُمْ  مَا  لَرِجَالً  باِلْمَدِينَةِ  إنَِّ 
1110الْمَرَضُ..................................................................... 

نَ ابْنُ أُمِّ مَكْتُومٍ....................  نُ بلَِيْلٍ فَكُلُوا وَاشْرَبُوا حَتَّى يُؤَذِّ 584إنَِّ باَِلً يُؤَذِّ

ابيِنَ فَاحْذَرُوهُمْ.......................................  اعَةِ كَذَّ 1196إنَِّ بَيْنَ يَدَيْ السَّ

ا وَهُوَ خَلَقَكَ .................................................  هِ ندًِّ 51أَنْ تَدْعُوَ للَِّ

 ....................................................... 51أَنْ تُزَانيَِ حَليِلَةَ جَارِكَ 

 .................................................................. 802أَنْ تَسْكُتَ

قَ وَأَنْتَ صَحِيحٌ شَحِيحٌ تَخْشَى الْفَقْرَ وَتَأْمُلُ الْغِنَى....................  538أَنْ تَصَدَّ

 ............................. هُ يَرَاكَ  هَ كَأَنَّكَ تَرَاهُ فَإنَِّكَ إنِْ لَ تَرَاهُ فَإنَِّ 2أَنْ تَعْبُدَ اللَّ

 ......................................... 51أَنْ تَقْتُلَ وَلَدَكَ مَخَافَةَ أَنْ يَطْعَمَ مَعَكَ 

 ........... هِ وَمَاَئكَِتهِِ وَكتَِابهِِ وَلقَِائهِِ وَرُسُلهِِ وَتُؤْمِنَ باِلْبَعْثِ الآخِرِ  2أَنْ تُؤْمِنَ باِللَّ

مَ فَارِسِيًّا، كَانَ طَيّبَِ الْمَرَقِ..........  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1307أَنَّ جَارًا، لرَِسُولِ اللَّ

مَةٌ؟......  ورَةَ مُحَرَّ 902أَنَّ جَارِيَةً لَهُ لَطَمَهَا إنِْسَانٌ، فَقَالَ لَهُ سُوَيْدٌ: أَمَا عَلمِْتَ أَنَّ الصُّ

 .................................. 1028أَنَّ جَارِيَةً وُجِدَ رَأْسُهَا قَدْ رُضَّ بَيْنَ حَجَرَيْنِ
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 ........................................... 173إنَِّ حَيْضَتَكِ لَيْسَتْ فيِ يَدِكِ فَنَاوَلَتْهُ

إنَِّ دِمَاءَكُمْ وَأَمْوَالَكُمْ حَرَامٌ عَلَيْكُمْ كَحُرْمَةِ يَوْمِكُمْ هَذَا فيِ شَهْرِكُمْ هَذَا فيِ بَلَدِكُمْ 
 ......................................................................... 707هَذَا

 .............................................. هُ 834إنَِّ ذَلكَِ لَنْ يَمْنَعَ شَيْئًا أَرَادَهُ اللَّ

عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  أَنَّ  ثَاهُ:  حَدَّ حَثْمَةَ  أَبيِ  بْنَ  وَسَهْلَ  خَدِيجٍ  بْنَ  رَافعَِ  أَنَّ 
 ...................................................... مَ نَهَى عَنْ الْمُزَابَنَةِ 918وَسَلَّ

افْتُلتَِتْ  يَ  أُمِّ إنَِّ  هِ  اللَّ رَسُولَ  يَا  فَقَالَ:  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  النَّبيَِّ  أَتَى  رَجُاً  أَنَّ 
532نَفْسَهَا....................................................................... 

895أَنَّ رَجُاً أَعْتَقَ سِتَّةَ مَمْلُوكيِنَ لَهُ عِنْدَ مَوْتهِِ لَمْ يَكُنْ لَهُ مَالٌ غَيْرَهُمْ............... 

هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ..............  هِ صَلَّى اللَّ 869أَنَّ رَجُاً لَعَنَ امْرَأَتَهُ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّ

963أَنَّ رَجُاً مَاتَ فَدَخَلَ الْجَنَّةَ، فَقِيلَ لَهُ: مَا كُنْتَ تَعْمَلُ؟......................... 

مَ اشْتَرَى مِنْ يَهُودِيٍّ طَعَامًا إلَِى أَجَلٍ........  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 966أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ..... هُنَّ فيِ ذِي الْقَعْدَةِ مَ اعْتَمَرَ أَرْبَعَ عُمَرٍ كُلُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 759أَنَّ رَسُولَ اللَّ

مَ أَفَاضَ يَوْمَ النَّحْرِ، ثُمَّ رَجَعَ فَصَلَّى.........  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 743أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ............................... مَ أَفْرَدَ الْحَجَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 665أَنَّ رَسُولَ اللَّ

مَ أَقَرَّ الْقَسَامَةَ عَلَى مَا كَانَتْ عَلَيْهِ فيِ الْجَاهِليَِّةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1035أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ................... مَ أَمَرَ بإِخِْرَاجِ زَكَاةِ الْفِطْرِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 522أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .......... مَ أَنَاخَ باِلْبَطْحَاءِ الَّتيِ بذِِي الْحُلَيْفَةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 763أَنَّ رَسُولَ اللَّ

خَالَتيِ  وَكَانَتْ  قَالَ:  حَاَلٌ،  وَهُوَ  جَهَا  تَزَوَّ مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  أَنَّ 
 ............................................................ 816وَخَالَةَ ابْنِ عَبَّاسٍ

ةِ الْوَدَاعِ...............  مَ حَلَقَ رَأْسَهُ فيِ حَجَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 728أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .............. مَ خَرَجَ إلَِى الْمُصَلَّى يَسْتَسْقِي هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 447أَنَّ رَسُولَ اللَّ
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 .......... مَ خَرَجَ يَوْمَ أَضْحَى أَوْ فطِْرٍ فَصَلَّى هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 430أَنَّ رَسُولَ اللَّ

مَ دَخَلَ حَائطًِا..............................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 114أَنَّ رَسُولَ اللَّ

ةَ ةَ - وَقَالَ قُتَيْبَةُ : دَخَلَ يَوْمَ فَتْحِ مَكَّ مَ دَخَلَ مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 768أَنَّ رَسُولَ اللَّ

مَ ذَكَرَ امْرَأَةً مِنْ بَنيِ إسِْرَائيِلَ حَشَتْ خَاتَمَهَا  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَنَّ رَسُولَ اللَّ
655مِسْكًا وَالْمِسْكُ أَطْيَبُ الطِّيبِ................................................ 

ةِ يَأْخُذُهَا أَهْلُ الْبَيْتِ......  صَ فيِ الْعَرِيَّ مَ رَخَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 919أَنَّ رَسُولَ اللَّ

دُونَ  فيِمَا  بخَِرْصِهَا  الْعَرَايَا  بَيْعِ  فيِ  صَ  رَخَّ مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  أَنَّ 
 ...................................................................... 920خَمْسَةِ

 ........... مَ سَابَقَ باِلْخَيْلِ الَّتيِ قَدْ أُضْمِرَتْ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1108أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 . مَ فَرَضَ زَكَاةَ الْفِطْرِ مِنْ رَمَضَانَ عَلَى النَّاسِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 520أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .... يْنَ. هِيدِ كُلُّ ذَنْبٍ إلَِّ الدَّ مَ قَالَ: يُغْفَرُ للِشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1084أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .. رَايَا لُ بَعْضَ مَنْ يَبْعَثُ مِنْ السَّ مَ قَدْ كَانَ يُنَفِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1140أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .................... مَ قَرَأَ فيِ رَكْعَتَيْ الْفَجْرِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 360أَنَّ رَسُولَ اللَّ

جُلِ  وَللِرَّ سَهْمَيْنِ  للِْفَرَسِ   : النَّفَلِ  قَسَمَ فيِ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ أَنَّ رَسُولَ 
 ....................................................................... 1150سَهْمًا

 ...................... مَ قَضَى بيَِمِينٍ وَشَاهِدٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1054أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ... مَ قَطَعَ سَارِقًا فيِ مِجَنٍّ قِيمَتُهُ ثَاَثَةُ دَرَاهِمَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1044أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ............. قَ مَ قَطَعَ نَخْلَ بَنيِ النَّضِيرِ وَحَرَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1135أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ............... جَ بَيْنَ يَدَيْهِ مَ كَانَ إذَِا صَلَّى فَرَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 301أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ....... مَ كَانَ إذَِا خَرَجَ يَوْمَ الْعِيدِ أَمَرَ باِلْحَرْبَةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 340أَنَّ رَسُولَ اللَّ

لَ مَا يَقْدَمُ  مَ كَانَ إذَِا طَافَ فيِ الْحَجِّ وَالْعُمْرَةِ أَوَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَنَّ رَسُولَ اللَّ
 .................................................................. هُ يَسْعَى 693فَإنَِّ
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مَ كَانَ لَ يَطْرُقُ أَهْلَهُ لَيْاً، وَكَانَ يَأْتيِهِمْ غُدْوَةً أَوْ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَنَّ رَسُولَ اللَّ
 ....................................................................... 1119عَشِيَّةً

مَ كَانَ يَخْطُبُ قَائمًِا، ثُمَّ يَجْلسُِ.............  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 418أَنَّ رَسُولَ اللَّ

جَرَةِ.............  مَ كَانَ يَخْرُجُ مِنْ طَرِيقِ الشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 691أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .. مْسُ مُرْتَفِعَةٌ حَيَّةٌ مَ كَانَ يُصَلِّي الْعَصْرَ وَالشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 213أَنَّ رَسُولَ اللَّ

مَ كَانَ يُصَلِّي الْمَغْرِبَ......................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 223أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .......... بْحِ وَالْمَغْرِبِ مَ كَانَ يَقْنُتُ فيِ الصُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 357أَنَّ رَسُولَ اللَّ

مَ كَانَ يَنْقُلُ مَعَهُمْ الْحِجَارَةَ للِْكَعْبَةِ..........  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 160أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .............. يْنِ وَالخِمَارِ مَ مَسَحَ عَلَى الخُفَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 141أَنَّ رَسُولَ اللَّه صَلَّى اللَّ

مَاتَ  الَّذِي  الْيَوْمِ  النَّجَاشِيَ فيِ  للِنَّاسِ  نَعَى  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ أَنَّ رَسُولَ 
475فيِهِ.......................................................................... 

اَةِ بَعْدَ الْعَصْرِ...............  مَ نَهَى عَنْ الصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 218أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .......................... غَارِ مَ نَهَى عَنْ الشِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 808أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ............ مَ نَهَى عَنْ مُتْعَةِ النّسَِاءِ يَوْمَ خَيْبَرَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 811أَنَّ رَسُولَ اللَّ

مَ نَهَى عَنْ أَرْبَعِ نسِْوَةٍ أَنْ يُجْمَعَ بَيْنَهُنَّ الْمَرْأَةِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَنَّ رَسُولَ اللَّ
 ..................................................... تهَِا وَالْمَرْأَةِ وَخَالَتهَِا 817وَعَمَّ

 ............. مَ نَهَى عَنْ بَيْعِ الْوَلَءِ وَعَنْ هِبَتهِِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 898أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 ............ مَ نَهَى عَنْ بَيْعِ النَّخْلِ حَتَّى يَزْهُوَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 917أَنَّ رَسُولَ اللَّ

مَ نَهَى عَنْ ثَمَنِ الْكَلْبِ، وَمَهْرِ الْبَغِيِّ وَحُلْوَانِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ أَنَّ رَسُولَ اللَّ
 ..................................................................... 932الْكَاهِنِ

 ......................... مَ نَهَى عَنِ النَّجْشِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 940أَنَّ رَسُولَ اللَّ

 .................... . مَ نَهَى عَنْ لُقَطَةِ الْحَاجِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1061أَنَّ رَسُولَ اللَّ
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فَلَقُوا  أَوْطَاسَ  إلَِى  جَيْشًا  بَعَثَ  حُنَيْنٍ،  يَوْمَ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ رَسُولَ  أَنَّ 
 ....................................................................... ا 837عَدُوًّ

 ......................... 1041إنِْ زَنَتْ فَاجْلدُِوهَا ثُمَّ إنِْ زَنَتْ فَاجْلدُِوهَا ثُمَّ إنِْ زَنَتْ

هُ عَنْهُمَا...............  هِ بْنَ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ 734أَنَّ زِيَادًا كَتَبَ إلَِى عَائشَِةَ أَنَّ عَبْدَ اللَّ

 .......... حَى، فَقَالَ: هُ عَنْهُ رَأَى قَوْمًا يُصَلُّونَ مِنْ الضُّ 368أَنَّ زَيْدَ بْنَ أَرْقَمَ رَضِيَ اللَّ

 ........ اصٍ قَالَ فيِ مَرَضِهِ الَّذِي هَلَكَ فيِهِ: الْحَدُوا ليِ لَحْدًا 487أَنَّ سَعْدَ بْنَ أَبيِ وَقَّ

 ... 775أَنَّ سَعْدًا رَكبَِ إلَِى قَصْرِهِ باِلْعَقِيقِ، فَوَجَدَ عَبْدًا يَقْطَعُ شَجَرًا أَوْ يَخْبطُِهُ فَسَلَبَهُ

اَةِ...............  ةَ الْحَرِّ مِنْ فَيْحِ جَهَنَّمَ، فَإذَِا اشْتَدَّ الْحَرُّ فَأَبْرِدُوا عَنْ الصَّ 212إنَِّ شِدَّ

اكَ أَنْ تَكُونَ مِنْهُمْ..................................  عَاءِ الْحُطَمَةُ، فَإيَِّ 1212إنَِّ شَرَّ الرِّ

 ....................................... قْتَ بهَِا 1000إنِْ شِئْتَ حَبَسْتَ أَصْلَهَا وَتَصَدَّ

 ........................................ أْ أْ، وَإنِْ شِئْتَ فَاَ تَوَضَّ 146إنِْ شِئْتَ فَتَوَضَّ

 ............................. جُلِ وَقِصَرَ خُطْبَتهِِ مَئنَِّةٌ مِنْ فقِْهِهِ 411إنَِّ طُولَ صَاَةِ الرَّ

هُ عَنْهُمَا خَرَجَ فيِ الْفِتْنَةِ مُعْتَمِرًا وَقَالَ: إنِْ صُدِدْتُ  هِ بْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ أَنَّ عَبْدَ اللَّ
هِ...................................  673عَنْ الْبَيْتِ صَنَعْنَا كَمَا صَنَعْناَ مَعَ رَسُولِ اللَّ

أَنَاخَ  الْعُمْرَةِ  أَوْ  الْحَجِّ  مِنْ  صَدَرَ  إذَِا  كَانَ  عَنْهُمَا  هُ  اللَّ رَضِيَ  عُمَرَ  بْنَ  هِ  اللَّ عَبْدَ  أَنَّ 
764باِلْبَطْحَاءِ.................................................................... 

مُ ضَعَفَةَ أَهْلهِِ فَيَقِفُونَ عِنْدَ الْمَشْعَرِ  هُ عَنْهُمَا كَانَ يُقَدِّ هِ بْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ أَنَّ عَبْدَ اللَّ
يْلِ......................................................  720الْحَرَامِ باِلْمُزْدَلفَِةِ باِللَّ

هِ بْنَ يَزِيدَ خَرَجَ يَسْتَسْقِي باِلنَّاسِ، فَصَلَّى رَكْعَتَيْنِ ثُمَّ اسْتَسْقَى........  1193أَنَّ عَبْدَ اللَّ

 .................... هِ إبِْليِسَ جَاءَ بشِِهَابٍ مِنْ نَارٍ ليَِجْعَلَهُ فيِ وَجْهِي 308إنَِّ عَدُوَّ اللَّ

738إنِْ عَطبَِ مِنْهَا شَيْءٌ فَخَشِيتَ عَلَيْهِ مَوْتًا، فَانْحَرْهَا............................. 

 ....................... هُ عَنْهُ خَطَبَ يَوْمَ الْجُمُعَةِ  253أَنَّ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللَّ
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 ....................... يْثيَِّ هُ عَنْهُ سَأَلَ أَبَا وَاقِدٍ اللَّ  429أَنَّ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللَّ

هَـا كَانَـتْ تَحْـتَ أَبـِي عَمْـرِو بْـنِ  ـهُ عَنْهَـا أَخْبَرَتْـهُ أَنَّ أَنَّ فَاطمَِـةَ بنِْـتَ قَيْـسٍ رَضـيَ اللَّ
 ........................................................... 861حَفْصِ بْنِ الْمُغِيرَةِ

 ............. هَ خَيْرًا 401إنَِّ فيِ الْجُمُعَةِ لَسَاعَةً لَ يُوَافقُِهَا مُسْلمٌِ قَائمٌِ يُصَلِّي يَسْأَلُ اللَّ

 ......... اهُ هَ خَيْرًا إلَِّ أَعْطَاهُ إيَِّ يْلِ لَسَاعَةً لَ يُوَافقُِهَا عَبْدٌ مُسْلمٌِ يَسْأَلُ اللَّ 388إنَِّ فيِ اللَّ

هُ الْحِلْمُ وَالأنََاةُ ..................................  1إنَِّ فيِكَ خَصْلَتَيْنِ يُحِبُّهُمَا اللَّ

 ................................. هُ الْحِلْمُ وَاْلأنََاةُ 15إنَِّ فيِكَ لَخَصْلَتَيْنِ يُحِبُّهُمَا اللَّ

 ................................................. رَتْ بهِِمْ النَّفَقَةُ 770إنَِّ قَوْمَكِ قَصَّ

نَ فيِ طُهُورِهِ.............  مَ لَيُحِبُّ التَّيَمُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ    124إنِْ كَانَ رَسُولُ اللَّ

 ................................................. 347إنِْ كُنْتَ لَ بُدَّ فَاعِاً فَوَاحِدَةً

174إنِْ كُنْتُ لَأدَْخُلُ الْبَيْتَ للِْحَاجَةِ وَالْمَرِيضُ فيِهِ................................. 

 ................................. 36أَنْ لَ يُحِبَّنيِ إلَِّ مُؤْمِنٌ وَلَ يُبْغِضَنيِ إلَِّ مُنَافقٌِ 

 .................................... 1176أَنْ لَ يُصَلّيَِنَّ أَحَدٌ الظُّهْرَ إلَِّ فيِ بَنيِ قُرَيْظَةَ

 ............................................................... بَهُمْ  13أَنْ لَ يُعَذِّ

 ..................................................... 957إنَِّ لصَِاحِبِ الْحَقِّ مَقَالً

 .......................................................... 242إنَِّ لَكَ مَا احْتَسَبْتَ

149إنَِّ لَهُ دَسَمًا.................................................................. 

 .. 1250إنَِّ لهَِذِهِ الِإبلِِ أَوَابدَِ كَأَوَابدِِ الْوَحْشِ، فَإذَِا غَلَبَكُمْ مِنْهَا شَيْءٌ، فَاصْنَعُوا بهِِ هَكَذَ

مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رْتُ عَنْ رَسُولِ اللَّ أَنَّ مُعَاوِيَةَ بْنَ أَبيِ سُفْيَانَ أَخْبَرَهُ قَالَ: قَصَّ
760بمِِشْقَصٍ.................................................................... 

 .......... جُلَ يُفْضِي إلَِى امْرَأَتهِِ هِ مَنْزِلَةً يَوْمَ الْقِيَامَةِ الرَّ 831إنَِّ مِنْ أَشَرِّ النَّاسِ عِنْدَ اللَّ

 ................................... هُ هِ لَأبََرَّ هِ مَنْ لَوْ أَقْسَمَ عَلَى اللَّ 1030إنَِّ مِنْ عِبَادِ اللَّ
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هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.....  هِ صَلَّى اللَّ 621أَنَّ نَاسًا تَمَارَوْا عِنْدَهَا يَوْمَ عَرَفَةَ فيِ صِيَامِ رَسُولِ اللَّ

 ............................ ائبِِ ابْنِ أُخْتِ نَمِرٍ 425أَنَّ نَافعَِ بْنَ جُبَيْرٍ أَرْسَلَهُ إلَِى السَّ

مَ كَتَبَ إلَِى كسِْرَى، وَإلَِى قَيْصَرَ، وَإلَِى النَّجَاشِيِّ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1121أَنَّ نَبيَِّ اللَّ

 ............................... هُ أَكْبَرُ هُ أَكْبَرُ اللَّ مَهُ هَذَا الأذََانَ: اللَّ هِ عَلَّ 191أَنَّ نَبيَِّ اللَّ

 ......................... 1151أَنَّ نَجْدَةَ كَتَبَ إلَِى ابْنِ عَبَّاسٍ يَسْأَلُهُ عَنْ خَمْسِ خِاَلٍ

 .......................... يْفِ فَاقْبَلُوا 1064إنِْ نَزَلْتُمْ بقَِوْمٍ فَأَمَرُوا لَكُمْ بمَِا يَنْبَغِي للِضَّ

 ............................ بَعَناَ فَإنِْ شِئْتَ أَنْ تَأْذَنَ لَهُ وَإنِْ شِئْتَ رَجَعَ 1308إنَِّ هَذَا اتَّ

 ................ 561إنَِّ هَذَا الْمَالَ خَضِرَةٌ حُلْوَةٌ فَمَنْ أَخَذَهُ بطِيِبِ نَفْسٍ بُورِكَ لَهُ فيِهِ

 ................. ! هُ عَلَى بَنَاتِ آدَمَ فَاغْتَسِليِ ثُمَّ أَهِلِّي باِلْحَجِّ 660إنَِّ هَذَا أَمْرٌ كَتَبَهُ اللَّ

 .... هَ أَنْ يُسْمِعَكُمْ ةَ تُبْتَلَى فيِ قُبُورِهَا فَلَوْلَ أَنْ لَ تَدَافَنوُا لَدَعَوْتُ اللَّ 493إنَِّ هَذِهِ الأمَُّ

 .................................. اَةَ عُرِضَتْ عَلَى مَنْ كَانَ قَبْلَكُمْ 215إنَِّ هَذِهِ الصَّ

 ........................... اَةَ لَ يَصْلُحُ فيِهَا شَيْءٌ مِنْ كَاَمِ النَّاسِ 333إنَِّ هَذِهِ الصَّ

 ...................................... 479إنَِّ هَذِهِ الْقُبُورَ مَمْلُوءَةٌ ظُلْمَةً عَلَى أَهْلهَِا

1196أَنَا الْفَرَطُ عَلَى الْحَوْضِ...................................................... 

 ............................................................ 1190أَنَا النَّبيُِّ لَ كَذِبْ

 ................. هْرُ هَكَذَا وَهَكَذَا وَهَكَذَا يَّةٌ، لَ نَكْتُبُ وَلَ نَحْسُبُ الشَّ ةٌ أُمِّ ا أُمَّ 576إنَِّ

قْتُ .................  قْ نَبيٌِّ مِنْ الأنَْبيَِاءِ مَا صُدِّ لُ شَفِيعٍ فيِ الْجَنَّةِ، لَمْ يُصَدَّ 93أَنَا أَوَّ

 ............ يَ وَعَلَيْهِ دَيْنٌ فَعَلَيَّ قَضَاؤُهُ 999أَنَا أَوْلَى باِلْمُؤْمِنيِنَ مِنْ أَنْفُسِهِمْ فَمَنْ تُوُفِّ

92أَنَا سَيِّدُ النَّاسِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ، وَهَلْ تَدْرُونَ بمَِ ذَاكَ ............................... 

 ......................................................... هِ وَرَسُولُهُ 834أَنَا عَبْدُ اللَّ

ا قَافلُِونَ غَدًا...............................................................  1192إنَِّ

 ...................................................... هُ ا قَافلُِونَ، إنِْ شَاءَ اللَّ 1192إنَِّ
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 .......................................................... ا حُرُمٌ ا لَ نَأْكُلُهُ إنَِّ 681إنَِّ

 ................................................. ا حُرُمٌ هُ عَلَيْكَ إلَِّ أَنَّ ا لَمْ نَرُدَّ 680إنَِّ

 .................................................................. 101أَنْتَ مِنْهُمْ 

212انْتَظرِْ انْتَظرِْ.................................................................. 

 ......................... 761انْتَظرِِي، فَإذَِا طَهَرْتِ فَاخْرُجِي إلَِى التَّنْعِيمِ فَأَهِلِّي مِنْهُ

لُونَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ مِنْ إسِْبَاغِ الْوُضُوءِ...........................  127أَنْتُمْ الْغُرُّ الْمُحَجَّ

 .............................................................. 428أَنْتُنَّ عَلَى ذَلكِِ

 ........... دٌ رِدَاءَهُ فيِ زَمْزَمَ هُ عَنْهُمَا وَهُوَ مُتَوَسِّ 612انْتَهَيْتُ إلَِى ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ

 ......................... مَ، وَهُوَ يَخْطُبُ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 417انْتَهَيْتُ إلَِى النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ

 ........................................................... 1131انْثُرْهَا لِأبَيِ طَلْحَةَ

 ............................................................. 731انْحَرْ وَلَ حَرَجَ!

707انْزِعُوا بَنيِ عَبْدِ الْمُطَّلبِِ، فَلَوْل أَنْ يَغْلبَِكُمْ النَّاسُ عَلَى سِقَايَتكُِمْ............... 

 ....................... حِيمِ حْمَنِ الرَّ هِ الرَّ 280أُنْزِلَتْ عَلَيَّ آنفًِا سُورَةٌ” فَقَرَأَ »بسِْمِ اللَّ

 ................................ هَ عَلَيْهِمْ 1125انْصَرِفَا نَفِي لَهُمْ بعَِهْدِهِمْ وَنَسْتَعِينُ اللَّ

 ............................................................ 1153انْطَلقُِوا إلَِى يَهُودَ

820انْظُرْ وَلَوْ خَاتمًِا مِنْ حَدِيدٍ.................................................... 

 ..................... ضَاعَةُ مِنْ الْمَجَاعَةِ مَا الرَّ ضَاعَةِ فَإنَِّ 882انْظُرْنَ إخِْوَتَكُنَّ مِنْ الرَّ

 ....................................... ارَ يَعْمَلْ ليِ أَعْوَادًا 408انْظُرِي غُاَمَكِ النَّجَّ

176أَنَفِسْتِ؟.................................................................... 

 .............................................. 16أَنْفَسُهَا عِنْدَ أَهْلهَِا وَأَكْثَرُهَا ثَمَنًا

 ......................................................... 765إنَِّكَ ببَِطْحَاءَ مُبَارَكَةٍ
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هُ............  501إنَِّكَ تَأْتيِ قَوْمًا مِنْ أَهْلِ الْكتَِابِ فَادْعُهُمْ إلَِى شَهَادَةِ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

مْتَ آنفًِا وَأَنَا أُصَلِّي..................................................  332إنَِّكَ سَلَّ

 ............ هُمَّ أَبْغِنيِ حَبيِبًا هُوَ أَحَبُّ إلَِيَّ مِنْ نَفْسِي لُ : اللَّ 1177إنَِّكَ كَالَّذِي قَالَ الأوََّ

هِ إلَِّ ازْدَدْتَ بهِِ دَرَجَةً وَرِفْعَةً......  982إنَِّكَ لَنْ تُخَلَّفَ فَتَعْمَلَ عَمَاً تَبْتَغِي بهِِ وَجْهَ اللَّ

 ................ هُ غَدًا كُمْ تَسِيرُونَ عَشِيَّتَكُمْ وَلَيْلَتَكُمْ، وَتَأْتُونَ الْمَاءَ إنِْ شَاءَ اللَّ 229إنَِّ

 ................ كُمْ سَتَلْقَوْنَ بَعْدِي أَثَرَةً، فَاصْبرُِوا حَتَّى تَلْقَوْنيِ عَلَى الْحَوْضِ 1230إنَِّ

 ................................................. كُمْ لَ تَدْرُونَ فيِ أَيّهِِ الْبَرَكَةُ 1303إنَِّ

كُمْ أَنْ تُبْتَلَوْا ..............................................  كُمْ لَ تَدْرُونَ لَعَلَّ 71إنَِّ

هِ وَرَسُولهِِ  اللَّ فَمَنْ كَانَتْ هِجْرَتُهُ إلَِى  نَوَى،  مَا  مَا لِمْرِئٍ  وَإنَِّ باِلنّيَِّةِ،  مَا الأعَْمَالُ  إنَِّ
 .................................................... هِ وَرَسُولهِِ 1080فَهِجْرَتُهُ إلَِى اللَّ

مَامُ جُنَّةٌ، يُقَاتَلُ مِنْ وَرَائهِِ، وَيُتَّقَى بهِِ....................................  مَا الْإِ 1206إنَِّ

دْمَةِ...........................  لِ الصَّ لِ صَدْمَةٍ أَوْ قَالَ عِنْدَ أَوَّ بْرُ عِنْدَ أَوَّ مَا الصَّ 459إنَِّ

 .......................................................... مَا الْمَاءُ مِنْ الْمَاءِ 151إنَِّ

 ........................................................ مَا الْوَلَءُ لمَِنْ أَعْتَقَ 897إنَِّ

 ......... هُ يَأْتيِنيِ الْخَصْمُ فَلَعَلَّ بَعْضَهُمْ أَنْ يَكُونَ أَبْلَغَ مِنْ بَعْضٍ مَا أَنَا بَشَرٌ وَإنَِّ 1051إنَِّ

مَا جُعِلَ الِإمَامُ ليُِؤْتَمَّ بهِِ فَإذَِا كَبَّرَ فَكَبّرُِوا.....................................  276إنَِّ

مَا ذَلكِِ عِرْقٌ فَاغْتَسِليِ، ثُمَّ صَلِّي!..........................................  179إنَِّ

 ....................................... مَا كَانَ يَكْفِيكَ أَنْ تَقُولَ بيَِدَيْكَ هَكَذَا 166إنَِّ

 .................................. مَا مَثَلُ هَذَا مَثَلُ الَّذِي يُصَلِّي وَهُوَ مَكْتُوفٌ 349إنَِّ

 .............. قُوا خِرُوا وَتَصَدَّ تْ، فَكُلُوا وَادَّ ةِ الَّتيِ دَفَّ افَّ مَا نَهَيْتُكُمْ مِنْ أَجْلِ الدَّ 1259إنَِّ

انِ مِنْ أَجْلِ سَجْعِهِ الَّذِي سَجَعَ.......................  مَا هَذَا مِنْ إخِْوَانِ الْكُهَّ 1032إنَِّ

 .................................................. مَا هِيَ أَرْبَعَةُ أَشْهُرٍ وَعَشْرٌ 863إنَِّ
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 ........................................................ هُ أَرْوَى وَأَبْرَأُ وَأَمْرَأُ 1293إنَِّ

 ............................. مَ ذَاتَ لَيْلَةٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ بَاتَ عِنْدَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 122أَنَّ

 ............................. مَ ذَاتَ لَيْلَةٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ بَاتَ عِنْدَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 123أَنَّ

 ................. هُ خُلقَِ كُلُّ إنِْسَانٍ مِنْ بَنيِ آدَمَ عَلَى سِتِّينَ وَثَاَثِ مِائَةِ مَفْصِلٍ 546إنَِّ

 ........... اجِ فَقَالَ: »يَا ابْنَ الأكَْوَعِ ارْتَدَدْتَ عَلَى عَقِبَيْكَ؟ هُ دَخَلَ عَلَى الْحَجَّ 1188أَنَّ

 ........... اَةِ مَ رَفَعَ يَدَيْهِ حِينَ دَخَلَ فيِ الصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هُ رَأَى النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ 277أَنَّ

 ........................ هُ سَأَلَ أَنَسَ بْنَ مَالكٍِ وَهُمَا غَادِيَانِ مِنْ مِنًى إلَِى عَرَفَةَ 709أَنَّ

هُ  هِ صَلَّى اللَّ تَيْنِ كَانَ رَسُولُ اللَّ جْدَتَيْنِ اللَّ هُ عَنْهَا عَنْ السَّ هُ سَأَلَ عَائشَِةَ رَضِيَ اللَّ أَنَّ
 ........................................................ يهِمَا مَ يُصَلِّ 220عَلَيْهِ وَسَلَّ

 ................... ةِ قَ أَمْرَ هَذِهِ الأمَُّ هُ سَتَكُونُ هَنَاتٌ وَهَنَاتٌ، فَمَنْ أَرَادَ أَنْ يُفَرِّ 1234إنَِّ

مِنَ  الْقَاعِدُونَ  يَسْتَوِي  الآيَةِ : ]لَ  هَذِهِ  فيِ  يَقُولُ  عَنْهُ  هُ  اللَّ رَضِيَ  الْبَرَاءَ  سَمِعَ  هُ  أَنَّ
1109الْمُؤْمِنيِنَ ...[.............................................................. 

هُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهُ يُسْأَلُ عَنْ جُرْحِ رَسُولِ اللَّ هُ سَمِعَ سَهْلَ بْنَ سَعْدٍ رَضِيَ اللَّ أَنَّ
 ............................................................ مَ يَوْمَ أُحُدٍ؟ 1162وَسَلَّ

هُ عَنْهُمَا يَقُولُ: قَالَ عُمَرُ بْنُ الْخَطَّابِ وَهُوَ  هِ بْنَ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ هُ سَمِعَ عَبْدَ اللَّ أَنَّ
 ...................................................................... 1037جَالسٌِ

 ........................... هُ  عَنْهُ هُ شَهِدَ الْعِيدَ مَعَ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللَّ 1258أَنَّ

 ....................................................... كِ فَلْيَلجِْ عَلَيْكِ هُ عَمُّ 875إنَِّ

تَصْنَعُ  رَأَيْتُكَ  حْمَنِ  الرَّ عَبْدِ  أَبَا  يَا  عَنْهُمَا:  هُ  اللَّ رَضِيَ  عُمَرَ  بْنِ  هِ  اللَّ لعَِبْدِ  قَالَ  هُ  أَنَّ
659أَرْبَعًا........................................................................ 

 .................... هُ كَانَ إذَِا صَلَّى الْجُمُعَةَ انْصَرَفَ فَسَجَدَ سَجْدَتَيْنِ فيِ بَيْتهِِ 424أَنَّ

 .......... هُ كَانَ يَنْهَى أَنْ يُسَافَرَ باِلْقُرْآنِ إلَِى أَرْضِ الْعَدُوِّ مَخَافَةَ أَنْ يَنَالَهُ الْعَدُوّ 1115أَنَّ
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 ................................ مَا يُسْتَخْرَجُ بهِِ مِنْ الْبَخِيلِ هُ لَ يَأْتيِ بخَِيْرٍ وَإنَِّ 1006إنَِّ

 ..... تَهُ عَلَى خَيْرِ مَا يَعْلَمُهُ لَهُمْ ا عَلَيْهِ أَنْ يَدُلَّ أُمَّ هُ لَمْ يَكُنْ نَبيٌِّ قَبْليِ إلَِّ كَانَ حَقًّ 1199إنَِّ

 ............................................ تيِ هُ لَوَقْتُهَا لَوْلَ أَنْ أَشُقَّ عَلَى أُمَّ 224إنَِّ

هُ لَيْسَ بدَِوَاءٍ وَلَكنَِّهُ دَاءٌ.....................................................  1279إنَِّ

 .......................... هُ لَيْسَ بكِِ عَلَى أَهْلكِِ هَوَانٌ، إنِْ شِئْتِ سَبَّعْتُ لَكِ 839إنَِّ

 ............ اَةِ فيِ لَيْلَةٍ ذَاتِ بَرْدٍ وَرِيحٍ وَمَطَرٍ، فَقَالَ فيِ آخِرِ ندَِائهِِ هُ نَادَى باِلصَّ 440أَنَّ

جُلُ مُخْتَصِرًا............................................  يَ الرَّ هُ نَهَى أَنْ يُصَلِّ 343أَنَّ

 ..... طَبُ وَالْبُسْرُ جَمِيعًا بيِبُ جَمِيعًا وَنَهَى أَنْ يُنْبَذَ الرُّ هُ نَهَى أَنْ يُنْبَذَ التَّمْرُ وَالزَّ 1270أَنَّ

 ..... هِ رَطْبًا لَ يُجَاوِزُ حَنَاجِرَهُمْ هُ يَخْرُجُ مِنْ ضِئْضِئِ هَذَا قَوْمٌ يَتْلُونَ كتَِابَ اللَّ 514إنَِّ

هُ يُسْتَعْمَلُ عَلَيْكُمْ أُمَرَاءُ، فَتَعْرِفُونَ وَتُنْكرُِونَ فَمَنْ كَرِهَ فَقَدْ بَرِئَ...............  1229إنَِّ

مَ باِبْنٍ لَهَا............................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هَا أَتَتْ رَسُولَ اللَّ 187أَنَّ

هَا.........................................................  هَا قَدْ بَلَغَتْ مَحِلَّ 518إنَِّ

 .................................... ضَاعَةِ هَا ابْنَةُ أَخِي مِنْ الرَّ هَا لَ تَحِلُّ ليِ إنَِّ 876إنَِّ

 ............ نَّ وَتَفْقَأُ الْعَيْنَ ا، وَلَكنَِّهَا تَكْسِرُ السِّ هَا لَ تَصِيدُ صَيْدًا وَلَ تَنْكَأُ عَدُوًّ 1246إنَِّ

أَنْ  مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ أَزْوَاجُ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ اصٍ أَرْسَلَ  يَ سَعْدُ بْنُ أَبيِ وَقَّ تُوُفِّ ا  هَا لَمَّ أَنَّ
 .................................................. وا بجَِنَازَتهِِ فيِ الْمَسْجِدِ 478يَمُرُّ

 . ةَ مَ وَهُوَ بأَِعْلَى مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ ا كَانَ عَامُ الْفَتْحِ أَتَتْ رَسُولَ اللَّ هَا لَمَّ 157أَنَّ

 ....................................................... دٍ 1189انْهَزَمُوا، وَرَبِّ مُحَمَّ

هُمْ الآنَ لَيُقْرَوْنَ فيِ أَرْضِ غَطَفَانَ...........................................  1177إنَِّ

 ...... مَ، فَإذَِا رَكَعَ رَكَعُوا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُمْ كَانُوا يُصَلُّونَ مَعَ رَسُولِ اللَّ 317أَنَّ

 .................................... بُ فيِ قَبْرِهَا هَا لَتُعَذَّ هُمْ لَيَبْكُونَ عَلَيْهَا وَإنَِّ 465إنَِّ

هِ بْنُ عَبَّاسٍ: يَغْسِلُ الْمُحْرِمُ رَأْسَهُ............  هُمَا اخْتَلَفَا باِلأبَْوَاءِ فَقَالَ عَبْدُ اللَّ 687أَنَّ



1031Index Hadits

 ... مَ لَيُصْبحُِ جُنُبًا مِنْ جِمَاعٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُمَا قَالَتَا: إنِْ كَانَ رَسُولُ اللَّ 585أَنَّ

 ............................................................... 954أَنَّى لَكَ هَذَا؟

 .............. مُ مَا بَيْنَ لَبَتَيْ الْمَدِينَةِ أَنْ يُقْطَعَ عِضَاهُهَا أَوْ يُقْتَلَ صَيْدُهَا 774إنِِّي أُحَرِّ

ثُمَّ  الأوَْسَطَ  الْعَشْرَ  اعْتَكَفْتُ  ثُمَّ  يْلَةَ  اللَّ هَذِهِ  أَلْتَمِسُ  لَ  الأوََّ الْعَشْرَ  اعْتَكَفْتُ  إنِِّي 
632أُتيِتُ........................................................................ 

مَ يُصَلِّي بنَِا  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يَ بكُِمْ، كَمَا رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ 329إنِِّي لَ آلُو أَنْ أُصَلِّ

 ...................................... جُلَ وَغَيْرُهُ أَحَبُّ إلَِيَّ مِنْهُ 511إنِِّي لَأعُْطيِ الرَّ

 ......................................... 153إنِِّي لَأفَْعَلُ ذَلكَِ أَنَا وَهَذِهِ، ثُمَّ نَغْتَسِلُ

514إنِّيِ لَمْ أُومَرْ أَنْ أَنْقُبَ عَنْ قُلُوبِ النَّاسِ وَلَ أَشُقَّ بُطُونَهُمْ...................... 

 ........... دَهَا ةً إلَِى الْبَيْتِ غَنَمًا فَقَلَّ مَ مَرَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 735أَهْدَى رَسُولُ اللَّ

 ...................... مَ باِلْحَجِّ مُفْرَدًا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 664أَهْلَلْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ

، وَاشْتَرِطيِ أَنَّ مَحِلِّي حَيْثُ تَحْبسُِنيِ.............................  676أَهِلِّي باِلْحَجِّ

100أَهْوَنُ أَهْلِ النَّارِ عَذَابًا أَبُو طَالبٍِ، وَهُوَ مُنْتَعِلٌ بنَِعْلَيْنِ يَغْليِ مِنْهُمَا دِمَاغُهُ ........ 

 ............................................................. 877أَوَ تُحِبِّينَ ذَلكِِ؟

تَكْبيِرَةٍ  وَكُلِّ  صَدَقَةً  تَسْبيِحَةٍ  بكُِلِّ  إنَِّ  قُونَ  دَّ تَصَّ مَا  لَكُمْ  هُ  اللَّ جَعَلَ  قَدْ  لَيْسَ  أَوَ 
 ...................................................................... 545صَدَقَةً

 ............................................................ 73أَوَ مُخْرِجِيَّ هُمْ؟

 .................................................................... 511أَوْ مُسْلمٌِ

 ...................................................... 394أَوْترُِوا قَبْلَ أَنْ تُصْبحُِوا

 ................................. مَ بثَِاَثٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 367أَوْصَانيِ خَليِليِ صَلَّى اللَّ

مَاءِ................................  لُ مَا يُقْضَى بَيْنَ النَّاسِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ فيِ الدِّ 1022أَوَّ

كُمْ ثَوْبَانِ..............................................................  230أَوَلكُِلِّ
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 ................................................ 597أُولَئكَِ الْعُصَاةُ أُولَئكَِ الْعُصَاةُ

73أَيْ خَدِيجَةُ، مَا ليِ؟ ......................................................... 

 ..................................... 1123أَيْ سَعْدُ أَلَمْ تَسْمَعْ إلَِى مَا قَالَ أَبُو حُبَابٍ

1021أَيُّ شَهْرٍ هَذَا؟............................................................... 

مُرَةِ..............................................  1189أَيْ عَبَّاسُ، نَادِ أَصْحَابَ السَّ

77أَيُّ وَادٍ هَذَا؟ ................................................................ 

 ............................ قُ ثُمَّ يَمْحَقُ هُ يُنَفِّ اكُمْ وَكَثْرَةَ الْحَلفِِ فيِ الْبَيْعِ، فَإنَِّ 958إيَِّ

امُ أَكْلٍ وَشُرْبٍ................................................  امُ التَّشْرِيقِ أَيَّ 623أَيَّ

 ....... ثَ كَذَبَ، وَإذَِا وَعَدَ أَخْلَفَ، وَإذَِا اؤْتُمِنَ خَانَ  27آيَةُ الْمُنَافقِِ ثَاَثٌ، إذَِا حَدَّ

زَ فَمَرِضَ..........................................  هُ قَدْ كَانَ تَجَهَّ 1093ائِْتِ فُاَنًا فَإنَِّ

 ...................................... 987ائْتُونيِ أَكْتُبْ لَكُمْ كتَِابًا لَ تَضِلُّوا بَعْدِي

 ................................. 395أَيُحِبُّ أَحَدُكُمْ إذَِا رَجَعَ إلَِى أَهْلهِِ أَنْ يَجِدَ فيِهِ

كَ أَنْ يَكُونُوا إلَِيْكَ فيِ الْبرِِّ سَوَاءً!........................................  991أَيَسُرُّ

مُ باِلْكَلمَِاتِ.....................................................  كُمْ الْمُتَكَلِّ 271أَيُّ

 ........................................... هُ لَمْ يَقُلْ بَأْسًا مُ بهَِا فَإنَِّ كُمْ الْمُتَكَلِّ 271أَيُّ

كُمْ خَلَفَ الْخَارِجَ فيِ أَهْلهِِ وَمَالهِِ بخَِيْرٍ......................................  1113أَيُّ

 .................................... كُمْ قَرَأَ خَلْفِي بسَِبِّحِ اسْمَ رَبِّكَ الأعَْلَى؟  283أَيُّ

 ................................................................. كُمَا قَتَلَهُ؟ 1142أَيُّ

مَا رَجُلٍ أَعْمَرَ رَجُاً عُمْرَى لَهُ وَلعَِقِبهِِ.......................................  992أَيُّ

مَا عَبْدٍ أَبَقَ مِنْ مَوَاليِهِ فَقَدْ كَفَرَ حَتَّى يَرْجِعَ إلَِيْهِمْ ............................  57أَيُّ

 ............................... مَا قَرْيَةٍ أَتَيْتُمُوهَا، وَأَقَمْتُمْ فيِهَا، فَسَهْمُكُمْ فيِهَا 1146أَيُّ

 ............................................. هِ وَالْجِهَادُ فيِ سَبيِلهِِ   16الِإيْمَانُ باِللَّ
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هُ وَأَدْنَاهَا  الِإيْمَانُ بضِْعٌ وَسَبْعُونَ أَوْ بضِْعٌ وَسِتُّونَ شُعْبَةً فَأَفْضَلُهَا قَوْلُ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
 ................................................................ 30إمَِاطَةُ الأذََى 

 ............................................... 1290الأيَْمَنُونَ، الأيَْمَنُونَ، الأيَْمَنُونَ

730أَيْنَ أَبُو طَلْحَةَ؟.............................................................. 

 .............................. فْرَةِ! ائلُِ عَنْ الْعُمْرَةِ اغْسِلْ عَنْكَ أَثَرَ الصُّ 677أَيْنَ السَّ

 ........................................................ 168أَيْنَ كُنْتَ يَا أَبَا هُرَيْرَةَ

 .................................................. كيِنَةَ كيِنَةَ السَّ هَا النَّاسُ السَّ  707أَيُّ

 ...................................... هَ طَيِّبٌ لَ يَقْبَلُ إلَِّ طَيِّبًا هَا النَّاسُ إنَِّ اللَّ 540أَيُّ

وا................................  هُ عَلَيْكُمْ الْحَجَّ فَحُجُّ هَا النَّاسُ قَدْ فَرَضَ اللَّ 639أَيُّ

 .... الحَِةُ يَرَاهَا الْمُسْلمُِ ؤْيَا الصَّ ةِ إلَِّ الرُّ رَاتِ النُّبُوَّ هُ لَمْ يَبْقَ مِنْ مُبَشِّ هَا النَّاسُ، إنَِّ 295أَيُّ

 ................ جُودِ كُوعِ، وَلَ باِلسُّ هَا النَّاسُ، إنِِّي إمَِامُكُمْ، فَاَ تَسْبقُِونيِ باِلرُّ 290أَيُّ

 .... ى بهِِ دٍ« ثُمَّ ضَحَّ ةِ مُحَمَّ دٍ وَمِنْ أُمَّ دٍ وَآلِ مُحَمَّ هُمَّ تَقَبَّلْ مِنْ مُحَمَّ هِ، اللَّ 1257باِسْمِ اللَّ

 .......................... يْهِ أَ وَمَسَحَ عَلَى خُفَّ هُ عَنْهُ ثُمَّ تَوَضَّ 136بَالَ جَرِيرٌ رَضِيَ اللَّ

 ........ كَاةِ اَةِ وَإيِتَاءِ الزَّ مَ عَلَى إقَِامِ الصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1210بَايَعْتُ رَسُولَ اللَّ

 ............................................ 529بَخْ ذَلكَِ مَالٌ رَابحٌِ ذَلكَِ مَالٌ رَابحٌِ

1106الْبَرَكَةُ فيِ نَوَاصِي الْخَيْلِ..................................................... 

 ................................... ارَتُهَا دَفْنُهَا 250الْبُزَاقُ فيِ الْمَسْجِدِ خَطيِئَةٌ، وَكَفَّ

 ................ اءِ أَهْلِ الْبَصْرَةِ هُ عَنْهُ إلَِى قُرَّ 565بَعَثَ أَبُو مُوسَى الأشَْعَرِيُّ رَضِيَ اللَّ

ةً إلَِى نَجْدٍ فَخَرَجْتُ فيِهَا...........  مَ سَرِيَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1139بَعَثَ رَسُولُ اللَّ

اعَةُ كَهَاتَيْنِ....................................................  410بُعِثْتُ أَنَا وَالسَّ

عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولُ  عَلَيْهَا  رَهُ  أَمَّ الَّتيِ  ةِ  الْحَجَّ فيِ  يقُ  الصِدِّ بَكْرٍ  أَبُو  بَعَثَنيِ 
 ...................................................... ةِ الْوَدَاعِ مَ قَبْلَ حَجَّ 642وَسَلَّ
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عَفَـةِ - مِنْ  مَ فيِ الثَّقَـلِ - أَوْ قَـالَ فيِ الضَّ ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ بَعَثَنـِي رَسُـولُ اللَّ
 ................................................................. 719جَمْعٍ بلَِيْلٍ.

 ........................................................................ 927بعِْنيِهِ

 ................ 154بَلْ أَنْتِ فَتَرِبَتْ يَمِينُكِ، نَعَمْ فَلْتَغْتَسِلْ يَا أُمَّ سُلَيْمٍ، إذَِا رَأَتْ ذَاكِ

 ........................ 853بَلْ شَرِبْتُ عَسَاً عِنْدَ زَيْنَبَ بنِْتِ جَحْشٍ، وَلَنْ أَعُودَ لَهُ

 .................................................... 706بَلْ فيِ كُلِّ قِبْلَةٍ مِنْ الْبَيْتِ

قِي أَوْ تَفْعَليِ مَعْرُوفًا..................  ي نَخْلَكِ، فَإنَِّكِ عَسَى أَنْ تَصَدَّ 859بَلَى فَجُدِّ

671بمَِ أَهْلَلْتَ................................................................... 

 ................................................................. 930بمَِ سَارَرْتَهُ؟

كَاةِ، وَصِيَامِ  اَةِ، وَإيِتَاءِ الزَّ هُ، وَإقَِامِ الصَّ دَ اللَّ بُنيَِ الِإسْاَمُ عَلَى خَمْسَةٍ عَلَى أَنْ يُوَحَّ
 ............................................................ 62رَمَضَانَ، وَالْحَجِّ 

 ......... مَ فيِهَا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 658بَيْدَاؤُكُمْ هَذِهِ الَّتيِ تَكْذِبُونَ عَلَى رَسُولِ اللَّ

 ........................... 1033الْبئِْرُ جَرْحُهَا جُبَارٌ وَالْمَعْدِنُ جَرْحُهُ جُبَارٌ وَالْعَجْمَاءُ

هَ وَرَسُولَهُ..............................  412بئِْسَ الْخَطيِبُ أَنْتَ، قُلْ وَمَنْ يَعْصِ اللَّ

 ............ قَا، فَإنِْ صَدَقَا وَبَيَّنَا بُورِكَ لَهُمَا فيِ بَيْعِهِمَا 945الْبَيِّعَانِ باِلْخِيَارِ مَا لَمْ يَتَفَرَّ

 .................................. اَةِ رْكِ وَالْكُفْرِ تَرْكَ الصَّ جُلِ وَبَيْنَ الشِّ 204بَيْنَ الرَّ

371بَيْنَ كُلِّ أَذَانَيْنِ صَاَةٌ......................................................... 

ى  فَتَنَحَّ فُاَنٍ  حَدِيقَةَ  اسْقِ  سَحَابَةٍ:  فيِ  صَوْتًا  فَسَمِعَ  الأرَْضِ  مِنْ  بفَِاَةٍ  رَجُلٌ  بَيْنَا 
 .............................................................. حَابُ 534ذَلكَِ السَّ

هُ لَهُ  ـرَهُ فَشَـكَرَ اللَّ بَيْنَمَـا رَجُـلٌ يَمْشِـي بطَِرِيـقٍ وَجَـدَ غُصْنَ شَـوْكٍ عَلَـى الطَّرِيقِ فَأَخَّ
 ..................................................................... 1082فَغَفَرَ لَهُ

 ............................................. رُ فَتُحْسِنُ الطُّهُورَ 172تَأْخُذُ مَاءً فَتَطَهَّ
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133تَبْلُغُ الْحِلْيَةُ مِنْ الْمُؤْمِنِ حَيْثُ يَبْلُغُ الْوَضُوءُ................................... 

 .............................. 189تَحُتُّهُ، ثُمَّ تَقْرُصُهُ باِلْمَاءِ ثُمَّ تَنْضَحُهُ ثُمَّ تُصَلِّي فيِهِ

 ............................................ 1182تَرَوْنَ إلَِى أَوْبَاشِ قُرَيْشٍ وَأَتْبَاعِهِمْ

 .................... مَ مَيْمُونَةَ وَهُوَ مُحْرِمٌ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ جَ رَسُولُ اللَّ 815تَزَوَّ

 ....... الٍ الٍ، وَبَنَى بيِ فيِ شَوَّ مَ فيِ شَوَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ جَنيِ رَسُولُ اللَّ 822تَزَوَّ

مَ لسِِـتٍّ سِـنيِنَ، وَبَنَـى بـِي وَأَنَـا بنِْـتُ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ جَنـِي رَسُـولُ اللَّ تَزَوَّ
 .................................................................. 805تسِْعِ سِنيِنَ

 .......................................... جَالِ، وَالتَّصْفِيقُ للِنِّسَاءِ 335التَّسْبيِحُ للِرِّ

اَةِ ..............  مَ ثُمَّ قُمْنَا إلَِى الصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ رْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ 581تَسَحَّ

 ............................................... حُورِ بَرَكَةً رُوا فَإنَِّ فيِ السُّ 580تَسَحَّ

64تَشْتَرِطُ بمَِاذَا؟............................................................... 

 ............................................................. 432تَشْتَهِينَ تَنْظُرِينَ

 ................................................................ قْ بهَِذَا! 589تَصَدَّ

 ............................................................. قْ! قْ تَصَدَّ 590تَصَدَّ

 ...................................... قْنَ يَا مَعْشَرَ النِّسَاءِ وَلَوْ مِنْ حُليِِّكُنَّ 528تَصَدَّ

 ................................................................ قُوا عَلَيْهِ 922تَصَدَّ

جُلُ يَمْشِي بصَِدَقَتهِِ فَيَقُولُ الَّذِي أُعْطيَِهَا...................  قُوا فَيُوشِكُ الرَّ 526تَصَدَّ

799تُضَاحِكُهَا وَتُضَاحِكُكَ؟..................................................... 

بيِ  وَإيِمَانًا  سَبيِليِ  فيِ  جِهَادًا  إلَِّ  يُخْرِجُهُ  لَ  سَبيِلهِِ  فيِ  خَرَجَ  لمَِنْ  هُ  اللَّ نَ  تَضَمَّ
 ............................................ 1070وَتَصْدِيقًا برُِسُليِ فَهُوَ عَلَيَّ ضَامِنٌ

 .................... اَمَ عَلَى مَنْ عَرَفْتَ وَمَنْ لَمْ تَعْرِفْ  63تُطْعِمُ الطَّعَامَ وَتَقْرَأُ السَّ

هِ مِنْ الْفِتَنِ مَا ظَهَرَ مِنْهَا وَمَا بَطَنَ...................................  ذُوا باِللَّ 493تَعَوَّ
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 .................. الِ جَّ هِ مِنْ فتِْنَةِ الدَّ الِ قَالُوا نَعُوذُ باِللَّ جَّ هِ مِنْ فتِْنَةِ الدَّ ذُوا باِللَّ 493تَعَوَّ

 ................................................ 16تُعِينُ صَانعًِا أَوْ تَصْنَعُ لِأخَْرَقَ 

 ................... مُونَهَا عَلَيْهِ وَإنِْ تَكُنْ غَيْرَ ذَلكَِ فَشَرٌّ تَضَعُونَهُ عَنْ رِقَابكُِمْ 470تُقَدِّ

 .................................................... 820تَقْرَؤُهُنَّ عَنْ ظَهْرِ قَلْبكَِ؟

ةِ................  هَبِ وَالْفِضَّ 527تَقِيءُ الأرَْضُ أَفْاَذَ كَبدِِهَا أَمْثَالَ الأسُْطُوَانِ مِنْ الذَّ

عْنَ وَتَكْفُرْنَ الْعَشِيرَ وَمَا رَأَيْتُ مِنْ نَاقِصَاتِ عَقْلٍ وَدِينٍ...............  524تُكْثرِْنَ اللَّ

 ......................... هَا صَدَقَةٌ مِنْكَ عَلَى نَفْسِكَ  كَ عَنْ النَّاسِ فَإنَِّ  16تَكُفُّ شَرَّ

 ............................................. 1231تَلْزَمُ جَمَاعَةَ الْمُسْلمِِينَ وَإمَِامَهُمْ

يْطَانِ قَامَ  مْسَ حَتَّى إذَِا كَانَتْ بَيْنَ قَرْنَيْ الشَّ 214تلِْكَ صَاَةُ الْمُنَافقِِ يَجْلسُِ يَرْقُبُ الشَّ

500تلِْكَ عَاجِلُ بُشْرَى الْمُؤْمِنِ................................................... 

 .............................. مَ وَتَمَتَّعْنَا مَعَهُ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 668تَمَتَّعَ نَبيُِّ اللَّ

مَ، وَلَمْ يَنْزِلْ فيِهِ الْقُرْآنُ، قَالَ رَجُلٌ برَِأْيهِِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ تَمَتَّعْناَ مَعَ رَسُولِ اللَّ
 ...................................................................... 667مَا شَاءَ

 ................................................. 635الْتَمِسُوهَا فيِ الْعَشْرِ الأوََاخِرِ

ينِ تَرِبَتْ  تُنْكَحُ الْمَرْأَةُ لِأرَْبَعٍ، لمَِالهَِا وَلحَِسَبهَِا وَلجَِمَالهَِا وَلدِِينهَِا فَاظْفَرْ بذَِاتِ الدِّ
798يَدَاكَ........................................................................ 

 ..................................................... تْ النَّارُ! ا مَسَّ ؤُا مِمَّ 147تَوَضَّ

 ........................................................ هِ وَرَسُولهِِ؟ 1129تُؤْمِنُ باِللَّ

 . هُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ وَلَ يَنْظُرُ إلَِيْهِمْ وَلَ يُزَكّيِهِمْ وَلَهُمْ عَذَابٌ أَليِمٌ 959ثَاَثٌ لَ يُكَلّمُِهُمْ اللَّ

هْرِ كُلّهِِ................  620ثَاَثٌ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ وَرَمَضَانُ إلَِى رَمَضَانَ فَهَذَا صِيَامُ الدَّ

ا  هُ وَرَسُولُهُ أَحَبَّ إلَِيْهِ مِمَّ ثَاَثٌ مَنْ كُنَّ فيِهِ وَجَدَ بهِِنَّ حَاَوَةَ الِإيْمَانِ، مَنْ كَانَ اللَّ
 .................................................................... 22سِوَاهُمَا 
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هُ  تَيْنِ رَجُلٌ مِنْ أَهْلِ الْكتَِابِ آمَنَ بنَِبيِِّهِ وَأَدْرَكَ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ ثَاَثَةٌ يُؤْتَوْنَ أَجْرَهُمْ مَرَّ
 ................................ قَهُ فَلَهُ أَجْرَانِ  بَعَهُ وَصَدَّ مَ فَآمَنَ بهِِ وَاتَّ 21عَلَيْهِ وَسَلَّ

 ......................................................... 983الثُّلُثُ، وَالثُّلُثُ كَثيِرٌ

امِ خَبيِثٌ...............  934ثَمَنُ الْكَلْبِ خَبيِثٌ، وَمَهْرُ الْبَغِيِّ خَبيِثٌ، وَكَسْبُ الْحَجَّ

39جَاءَ أَهْلُ الْيَمَنِ هُمْ أَرَقُّ أَفْئدَِةً، وَأَضْعَفُ قُلُوبًا، الِإيْمَانُ يَمَانٍ، وَالْحِكْمَةُ يَمَانيَِةٌ  

 ... ا قَضَيْتُ جِوَارِي نَزَلْتُ فَاسْتَبْطَنْتُ بَطْنَ الْوَادِي ؟ 74جَاوَرْتُ بحِِرَاءٍ شَهْرًا، فَلَمَّ

 .................. مَ قَطيِفَةٌ حَمْرَاءُ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 486جُعِلَ فيِ قَبْرِ رَسُولِ اللَّ

 .................... مَ بَيْنَ الظُّهْرِ وَالْعَصْرِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 439جَمَعَ رَسُولُ اللَّ

مَ بَيْـنَ الْمَغْـرِبِ وَالْعِشَـاءِ بجَِمْـعٍ لَيْـسَ  ـهُ عَلَيْـهِ وَسَـلَّ ـهِ صَلَّـى اللَّ جَمَـعَ رَسُـولُ اللَّ
714بَيْنَهُمَا سَجْدَةٌ................................................................ 

هِ....................................  هِ الْجِهَادُ فيِ سَبيِلِ اللَّ 1071الْجِهَادُ فيِ سَبيِلِ اللَّ

 ........................................................ هِ 227الْجِهَادُ فيِ سَبيِلِ اللَّ

 ........................................................ فَا 1182حَتَّى تُوَافُونيِ باِلصَّ

هُ عَلَيْهِ  مَ عَبْدٌ لبَِنيِ بَيَاضَةَ، فَأَعْطَاهُ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ حَجَمَ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ
 ................................................................. مَ أَجْرَهُ 935وَسَلَّ

ي عَنْهَا..................................................................  606حُجِّ

هِ  ، وَهُوَ جَالسٌِ عِنْدَ عَطَاءِ بْنِ أَبيِ رَبَاحٍ عَنْ جَابرِِ بْنِ عَبْدِ اللَّ ثَناَ أَبُو الْوَليِدِ الْمَكّيُِّ حَدَّ
 ............................................................ هُ عَنْهُمَا 924رَضِيَ اللَّ

 .............................................................. 1128الْحَرْبُ خَدْعَةٌ

 ....................... هَاتهِِمْ 1094حُرْمَةُ نسَِاءِ الْمُجَاهِدِينَ عَلَى الْقَاعِدِينَ كَحُرْمَةِ أُمَّ

 ........................ هِ أَحَدُكُمَا كَاذِبٌ لَ سَبيِلَ لَكَ عَلَيْهَا 868حِسَابُكُمَا عَلَى اللَّ
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هُ عَلَيْهِ  هُ عَنْهُمَا جَنَازَةَ مَيْمُونَةَ زَوْجِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ حَضَرْنَا مَعَ ابْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ
 ............................................................... مَ بسَِرِفَ 842وَسَلَّ

 ................................................................... هُ 660الْحِلُّ كُلُّ

 ................................................................... هُ 756الْحِلُّ كُلُّ

 ................................................. 376حُلُّوهُ، ليُِصَلِّ أَحَدُكُمْ نَشَاطَهُ

 ................................. هُ خَيْرٌ« هُ« أَوْ قَالَ: »الْحَيَاءُ كُلُّ 31»الْحَيَاءُ خَيْرٌ كُلُّ

 .................................... اَمُ  78حِينَ أُسْرِيَ بيِ لَقِيتُ مُوسَى عَلَيْهِ السَّ

 ........................... وَارِبَ وَأَوْفُوا اللِّحَى 184خَالفُِوا الْمُشْرِكيِنَ، أَحْفُوا الشَّ

 .............................................................. 570خَبَأْتُ هَذَا لَكَ

 .................................................. بْيِ غَيْرَهَا 806خُذْ جَارِيَةً مِنْ السَّ

 .......... قْ بهِِ وَمَا جَاءَكَ مِنْ هَذَا الْمَالِ وَأَنْتَ غَيْرُ مُشْرِفٍ لْهُ أَوْ تَصَدَّ 567خُذْهُ فَتَمَوَّ

ئْبِ....................................  مَا هِيَ لَكَ أَوْ لِأخَِيكَ أَوْ للِذِّ 1060خُذْهَا، فَإنَِّ

 ............................................ 682خُذُوا سَاحِلَ الْبَحْرِ حَتَّى تَلْقَوْنيِ!

 ......................................................... 10خُذُوا فيِ أَوْعِيَتكُِمْ! 

 ......................................... 922خُذُوا مَا وَجَدْتُمْ وَلَيْسَ لَكُمْ إلَِّ ذَلكَِ

 .. مَ فيِ غَزَاةٍ، فَأَبْطَأَ بيِ جَمَليِ وَأَعْيَا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 443خَرَجْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّ

 ............................................................ 195خَرَجْتَ مِنْ النَّارِ

 ... هِ عَيْنَيْهِ 686خَرَجْنَا مَعَ أَبَانَ بْنِ عُثْمَانَ، حَتَّى إذَِا كُنَّا بمَِلَلٍ اشْتَكَى عُمَرُ بْنُ عُبَيْدِ اللَّ

 ................. مَ فيِ بَعْضِ أَسْفَارِهِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 165خَرَجْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ

 .............. ةَ مَ مِنْ الْمَدِينَةِ إلَِى مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 436خَرَجْناَ مَعَ رَسُولِ اللَّ

 .... مَ فيِ شَهْرِ رَمَضَانَ فيِ حَرٍّ شَدِيدٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 603خَرَجْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ

 .................... ينَ باِلْحَجِّ مَ مُهِلِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 739خَرَجْناَ مَعَ رَسُولِ اللَّ
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 ................. ةِ الْوَدَاعِ مَ عَامَ حَجَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 746خَرَجْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ

بَيْنَناَ بَعِيرٌ  مَ فيِ غَزَاةٍ، وَنَحْنُ سِتَّةُ نَفَرٍ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ خَرَجْناَ مَعَ رَسُولِ اللَّ
1172نَعْتَقِبُهُ....................................................................... 

 ......... هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهُ عَلَى مِنْبَرِ رَسُولِ اللَّ 1269خَطَبَ عُمَرُ رَضِيَ اللَّ

 .................................. جَرَتَيْنِ: النَّخْلَةِ وَالْعِنَبَةِ 1267الْخَمْرُ مِنْ هَاتَيْنِ الشَّ

يْلَةِ .............................................  61خَمْسُ صَلَوَاتٍ فيِ الْيَوْمِ وَاللَّ

 ................. 683خَمْسٌ فَوَاسِقُ يُقْتَلْنَ فيِ الْحِلِّ وَالْحَرَمِ الْحَيَّةُ وَالْغُرَابُ الأبَْقَعُ

684خَمْسٌ لَ جُنَاحَ عَلَى مَنْ قَتَلَهُنَّ فيِ الْحَرَمِ وَالِإحْرَامِ: الْفَأْرَةُ وَالْعَقْرَبُ.......... 

 .... تكُِمْ الَّذِينَ تُحِبُّونَهُمْ وَيُحِبُّونَكُمْ، وَيُصَلُّونَ عَلَيْكُمْ وَتُصَلُّونَ عَلَيْهِمْ 1228خِيَارُ أَئمَِّ

 .................................. هَا آخِرُهَا   لُهَا، وَشَرُّ جَالِ أَوَّ 269خَيْرُ صُفُوفِ الرِّ

 ...................... مْسُ يَوْمُ الْجُمُعَةِ، فيِهِ خُلقَِ آدَمُ 400خَيْرُ يَوْمٍ طَلَعَتْ عَلَيْهِ الشَّ

 ................ 1105الْخَيْلُ مَعْقُودٌ بنَِوَاصِيهَا الْخَيْرُ إلَِى يَوْمِ الْقِيَامَةِ : الأجَْرُ وَالْغَنيِمَةُ

 ................................................................ 118دِبَاغُهُ طَهُورُهُ

ةَ، وَحَوْلَ الْكَعْبَةِ ثَاَثُ مِائَةٍ وَسِتُّونَ نُصُبًا..  مَ مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 1183دَخَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

 ...... أَ مَ وَأَنَا مَرِيضٌ لَ أَعْقِلُ، فَتَوَضَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 996دَخَلَ عَلَيَّ رَسُولُ اللَّ

 ............ هُ عَنْهَا، فَقَالَ لَهَا مَسْرُوقٌ 594دَخَلْتُ أَنَا وَمَسْرُوقٌ عَلَى عَائشَِةَ رَضِيَ اللَّ

 .. هُ عَنْهَا فَقَالَتْ: أَعَلمِْتَ أَنَّ أَبَاكَ غَيْرُ مُسْتَخْلفٍِ؟ 1197دَخَلْتُ عَلَى حَفْصَةَ رَضِيَ اللَّ

 .................................. ضَاعَةِ 156دَخَلْتُ عَلَى عَائشَِةَ أَنَا وَأَخُوهَا مِنْ الرَّ

 .......... هُ عَنْهُ دَارَ الْحَكَمِ بْنِ أَيُّوبَ ي، أَنَسِ بْنِ مَالكٍِ رَضِيَ اللَّ 1247دَخَلْتُ مَعَ جَدِّ

 .................... مَ رَجُلٌ، فَانْطَلَقْتُ مَعَهُ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1314دَعَا رَسُولَ اللَّ

 .............................. 138دَعْهُمَا فَإنِِّي أَدْخَلْتُهُمَا طَاهِرَتَيْنِ، وَمَسَحَ عَلَيْهِمَا

 ...................................................................... 432دَعْهُمَا
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987دَعُونيِ فَالَّذِي أَنَا فيِهِ خَيْرٌ أُوصِيكُمْ بثَِاَثٍ أَخْرِجُوا الْمُشْرِكيِنَ مِنْ جَزِيرَةِ الْعَرَبِ

1177دَعُوهُمْ، يَكُنْ لَهُمْ بَدْءُ الْفُجُورِ وَثنَِاهُ.......................................... 

 ............................................................ 479دُلُّونيِ عَلَى قَبْرِهِ!

 .................................. الحَِةُ نْيَا الْمَرْأَةُ الصَّ نْيَا مَتَاعٌ وَخَيْرُ مَتَاعِ الدُّ 797الدُّ

 ............................................................. 1031دُونَكَ صَاحِبَكَ

 .......................................................... 432دُونَكُمْ يَا بَنيِ أَرْفدَِةَ

دٍ رَسُولً ..........  ا وَباِلِإسْاَمِ دِينًا وَبمُِحَمَّ هِ رَبًّ 25ذَاقَ طَعْمَ الِإيْمَانِ مَنْ رَضِيَ باِللَّ

 .............................................. يْطَانُ فيِ أُذُنَيْهِ 385ذَاكَ رَجُلٌ بَالَ الشَّ

 ......................................................... 45ذَاكَ صَرِيْحُ الِإيْمَانِ 

مَ عَنْ عَائشَِةَ بَقَرَةً يَوْمَ النَّحْرِ...............  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 740ذَبَحَ رَسُولُ اللَّ

 ................... مَا هَلَكَ مَنْ كَانَ قَبْلَكُمْ بكَِثْرَةِ سُؤَالهِِمْ 639ذَرُونيِ مَا تَرَكْتُكُمْ فَإنَِّ

 .......................... هُ عَنْهَا أَنَّ عَليًِّا كَانَ وَصِيًّا 986ذَكَرُوا عِنْدَ عَائشَِةَ رَضِيَ اللَّ

 .................................................. 1153ذَلكَِ أُرِيدُ، أَسْلمُِوا تَسْلَمُوا

 ................................................ 600ذَهَبَ الْمُفْطرُِونَ الْيَوْمَ باِلأجَْرِ

 .................................................. هَبِ وَزْنًا بوَِزْنٍ هَبُ باِلذَّ 952الذَّ

 ............... عِيرِ عِيرُ باِلشَّ ، وَالشَّ ةِ، وَالْبُرُّ باِلْبُرِّ ةُ باِلْفِضَّ هَبِ، وَالْفِضَّ هَبُ باِلذَّ 949الذَّ

 ................................ مَا وُترَِ أَهْلَهُ وَمَالَهُ 216الَّذِي تَفُوتُهُ صَاَةُ الْعَصْرِ كَأَنَّ

 ................................... هِمْ  106الَّذِي يَتَخَلَّى فيِ طَرِيقِ النَّاسِ أَوْ فيِ ظلِِّ

مَا يُجَرْجِرُ فيِ بَطْنهِِ نَارَ جَهَنَّمَ...................  ةِ، إنَِّ 1289الَّذِي يَشْرَبُ فيِ آنيَِةِ الْفِضَّ

 ....... هُ هَاتَيْنِ الْيَدَيْنِ 414رَأَى بشِْرَ بْنَ مَرْوَانَ عَلَى الْمِنْبَرِ رَافعًِا يَدَيْهِ، فَقَالَ: قَبَّحَ اللَّ

 ....... هُ هَاتَيْنِ الْيَدَيْنِ 415رَأَى بشِْرَ بْنَ مَرْوَانَ عَلَى الْمِنْبَرِ رَافعًِا يَدَيْهِ، فَقَالَ: قَبَّحَ اللَّ

 ....................... 696رَأَيْتُ الأصَْلَعَ - يَعْنيِ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ - يُقَبِّلُ الْحَجَرَ
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مَ رَمَى الْجَمْرَةَ بمِِثْلِ حَصَى الْخَذْفِ...........  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 725رَأَيْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 ......... مَ يَؤُمُّ النَّاسَ، وَأُمَامَةُ بنِْتُ أَبيِ الْعَاصِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 346رَأَيْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 ............... مَ رَمَلَ مِنْ الْحَجَرِ الأسَْوَدِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 694رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

 ......... مَ يَحْتَزُّ مِنْ كَتفِِ شَاةٍ فَأَكَلَ مِنْهَا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 148رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

 ................. مَ يُصَلِّي فيِ ثَوْبٍ وَاحِدٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 231رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

 ........ مَ وَعَنْ شِمَالهِِ يَوْمَ أُحُدٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1164رَأَيْتُ عَنْ يَمِينِ رَسُولِ اللَّ

مَ قَامَ فَقُمْنَا، وَقَعَدَ فَقَعَدْنَا.................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 473رَأَيْنَا رَسُولَ اللَّ

هُمْ لَ يَعْلَمُونَ............................................  1169رَبِّ اغْفِرْ لقَِوْمِي فَإنَِّ

 ......... 1075رِبَاطُ يَوْمٍ وَلَيْلَةٍ خَيْرٌ مِنْ صِيَامِ شَهْرٍ وَقِيَامِهِ، وَإنِْ مَاتَ جَرَى عَلَيْهِ عَمَلُهُ

 ...... مَاوَاتِ وَالأرَْضِ، وَمِلْءُ مَا شِئْتَ مِنْ شَيْءٍ بَعْدُ نَا لَكَ الْحَمْدُ، مِلْءُ السَّ 296رَبَّ

 ............................................................ نَا وَلَكَ الْحَمْدُ 274رَبَّ

 ...................................... هِ بمَِالهِِ وَنَفْسِهِ 1072رَجُلٌ يُجَاهِدُ فيِ سَبيِلِ اللَّ

لَهُ   أَذِنَ  وَلَوْ  التَّبَتُّلَ  مَظْعُونٍ  بْنِ  عُثْمَانَ  عَلَى  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولُ  رَدَّ 
 .................................................................. 796لَخْتَصَيْنَا.

 ........................................................... جُلَ  وا عَلَيَّ الرَّ 2رُدُّ

 ............................................................... 570رَضِيَ مَخْرَمَةُ

 .......................................... نْيَا وَمَا فيِهَا 359رَكْعَتَا الْفَجْرِ خَيْرٌ مِنْ الدُّ

 ............... مَ، فَوَجَدْتُ قِيَامَهُ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ دٍ صَلَّى اللَّ اَةَ مَعَ مُحَمَّ 328رَمَقْتُ الصَّ

مَ الْجَمْرَةَ يَوْمَ النَّحْرِ ضُحًى...............  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 726رَمَى رَسُولُ اللَّ

 ........................................................... لُونيِ  لُونيِ، زَمِّ 73زَمِّ

 ..... مَ فيِ رَمَضَانَ فَصَامَ حَتَّى بَلَغَ عُسْفَانَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 596سَافَرَ رَسُولُ اللَّ
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مَ عَنْ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ سَأَلْتُ ابْنَ عَبَّاسٍ عَنْ بَيْعِ النَّخْلِ؟ فَقَالَ نَهَى رَسُولُ اللَّ
 .................................................... 916بَيْعِ النَّخْلِ حَتَّى يَأْكُلَ مِنْهُ

كْعَتَيْنِ قَبْلَ صَاَةِ الْغَدَاةِ أَؤُطيِلُ فيِهِمَا الْقِرَاءَةَ؟  392سَأَلْتُ ابْنَ عُمَرَ قُلْتُ: أَرَأَيْتَ الرَّ

هُ عَنْهُ فَقُلْتُ: إنَِّ أَخَاكَ ابْنَ مَسْعُودٍ يَقُولُ: مَنْ يَقُمْ  سَأَلْتُ أُبَيَّ بْنَ كَعْبٍ رَضِيَ اللَّ
 ..................................................... 638الْحَوْلَ يُصِبْ لَيْلَةَ الْقَدْرِ

هُ عَنْهَا، قَالَ: قُلْتُ: يَا أُمَّ الْمُؤْمِنيِنَ، كَيْفَ كَانَ  سَأَلْتُ أُمَّ الْمُؤْمِنيِنَ عَائشَِةَ رَضِيَ اللَّ
 ....................................... هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هِ صَلَّى اللَّ 377عَمَلُ رَسُولِ اللَّ

 ................................. عِ بَعْدَ الْعَصْرِ 222سَأَلْتُ أَنَسَ بْنَ مَالكٍِ عَنْ التَّطَوُّ

فُ  مَ فَقَالَ: كَانَ يُخَفِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ سَأَلْتُ جَابرَِ بْنَ سَمُرَةَ عَنْ صَاَةِ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
اَةَ......................................................................  285الصَّ

 ................... جَرَةِ هُ عَنْهُمَا أَصْحَابِ الشَّ هِ رَضِيَ اللَّ 1217سَأَلْتُ جَابرَِ بْنَ عَبْدِ اللَّ

نَّوْرِ؟........................  هُ عَنْهُ عَنْ ثَمَنِ الْكَلْبِ وَالسِّ 933سَأَلْتُ جَابرًِا رَضِيَ اللَّ

هَبِ وَالْوَرِقِ؟ فَقَالَ:  هُ عَنْهُ عَنْ كرَِاءِ اْلأرَْضِ باِلذَّ سَأَلْتُ رَافعَِ بْنَ خَدِيجٍ رَضِيَ اللَّ
 ......................................... مَا كَانَ النَّاسُ يُؤَاجِرُونَ 974لَ بَأْسَ بهِِ، إنَِّ

هِ عَزَّ وَجَلَّ : ] فَكَانَ قَابَ قَوْسَيْنِ أَوْ أَدْنَى[..  82سَأَلْتُ زِرَّ بْنَ حُبَيْشٍ عَنْ قَوْلِ اللَّ

 ........ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ هِ صَلَّى اللَّ 758سَأَلْتُ زَيْدَ بْنَ أَرْقَمَ: كَمْ غَزَوْتَ مَعَ رَسُولِ اللَّ

مَ، فَقَالَتْ:  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهَا عَنْ صِيَامِ رَسُولِ اللَّ سَأَلْتُ عَائشَِةَ رَضِيَ اللَّ
 ............................................... 616كَانَ يَصُومُ حَتَّى نَقُولَ قَدْ صَامَ

هُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ مَ: أَكَانَ رَسُولُ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ سَأَلْتُ عَائشَِةَ زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
 .......................................... امٍ مَ يَصُومُ مِنْ كُلِّ شَهْرٍ ثَاَثَةَ أَيَّ 627وَسَلَّ

هِ صَلَّى  مَ: كَمْ كَانَ صَدَاقُ رَسُولِ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ سَأَلْتُ عَائشَِةَ زَوْجَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ
 ............................................................ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ 818اللَّ

 .......... عِهِ مَ عَنْ تَطَوُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 373سَأَلْتُ عَائشَِةَ عَنْ صَاَةِ رَسُولِ اللَّ
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 ....................... هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هِ صَلَّى اللَّ 163سَأَلْتُ عَائشَِةَ عَنْ وِتْرِ رَسُولِ اللَّ

 ....... اَةَ؟ وْمَ وَلَ تَقْضِي الصَّ 180سَأَلْتُ عَائشَِةَ فَقُلْتُ: مَا بَالُ الْحَائضِِ تَقْضِي الصَّ

هُ  هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهُمَا: هَلْ أَوْصَى رَسُولُ اللَّ هِ بْنَ أَبيِ أَوْفَى رَضِيَ اللَّ سَأَلْتُ عَبْدَ اللَّ
 ................................................................ 984عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟

 ....................... 366سَأَلْتُ وَحَرَصْتُ عَلَى أَنْ أَجِدَ أَحَدًا مِنْ النَّاسِ يُخْبرُِنيِ

هُ عَنْهُمَا عَنْ رَجُلٍ قَدِمَ بعُِمْرَةٍ فَطَافَ باِلْبَيْتِ............  704سَأَلْنَا ابْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ

 ............................................ 65سِبَابُ الْمُسْلمِِ فُسُوقٌ وَقِتَالُهُ كُفْرٌ 

 ........... نَا لَمُنْقَلبُِونَ ا إلَِى رَبِّ رَ لَنَا هَذَا وَمَا كُنَّا لَهُ مُقْرِنيِنَ وَإنَِّ 644سُبْحَانَ الَّذِي سَخَّ

هِ إنَِّ الْمُؤْمِنَ لَ يَنْجُسُ.............................................  168سُبْحَانَ اللَّ

 ............. هَا هُ عَلَيْهَا لَتَنْحَرَنَّ اهَا اللَّ هِ إنِْ نَجَّ هِ بئِْسَمَا جَزَتْهَا نَذَرَتْ للَِّ 1008سُبْحَانَ اللَّ

هِ!.................................  بيِعِ الْقِصَاصُ كتَِابُ اللَّ هِ يَا أُمَّ الرَّ 1030سُبْحَانَ اللَّ

 ................................. هُمَّ اغْفِرْ ليِ نَا وَبحَِمْدِكَ اللَّ هُمَّ رَبَّ 294سُبْحَانَكَ اللَّ

 .................... هُ: الِإمَامُ الْعَادِلُ هُ فيِ ظلِّهِِ يَوْمَ لَ ظلَِّ إلَِّ ظلُِّ هُمْ اللَّ 537سَبْعَةٌ يُظلُِّ

 .......................................................... اشَةُ  101سَبَقَكَ بهَِا عُكَّ

 ....... هُ فَا يَعْجِزُ أَحَدُكُمْ أَنْ يَلْهُوَ بأَِسْهُمِهِ 1103سَتُفْتَحُ عَلَيْكُمْ أَرَضُونَ وَيَكْفِيكُمُ اللَّ

 ................ مَ حِينَ مَاتَ بثَِوْبِ حِبَرَةٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يَ رَسُولُ اللَّ 457سُجِّ

 .... انِ لمَِنْ لَمْ يَجِدْ النَّعْلَيْنِ يَعْنيِ الْمُحْرِمَ رَاوِيلُ لمَِنْ لَمْ يَجِدْ الِإزَارَ، وَالْخُفَّ 679السَّ

 . فَرُ قِطْعَةٌ مِنْ الْعَذَابِ يَمْنَعُ أَحَدَكُمْ نَوْمَهُ وَطَعَامَهُ وَشَرَابَهُ فَإذَِا قَضَى أَحَدُكُمْ 1117السَّ

 ................................................... 854سَقَتْنيِ حَفْصَةُ شَرْبَةَ عَسَلٍ

مَ مِنْ زَمْزَمَ، فَشَرِبَ قَائمًِا...............  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1295سَقَيْتُ رَسُولَ اللَّ

هُ الْمُسْتَقْدِمِينَ....  يَارِ مِنْ الْمُؤْمِنيِنَ وَالْمُسْلمِِينَ، وَيَرْحَمُ اللَّ اَمُ عَلَى أَهْلِ الدِّ 497السَّ

 .................. هُ بكُِمْ لَحِقُونَ ا إنِْ شَاءَ اللَّ اَمُ عَلَيْكُمْ دَارَ قَوْمٍ مُؤْمِنيِنَ وَإنَِّ 128السَّ
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 ............. هُ عَنْهُمَا، وَسُئلَِ عَنْ صِيَامِ يَوْمِ عَاشُورَاءَ 614سَمِعَ ابْنَ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ

 ....................................... نَا وَلَكَ الْحَمْدُ هُ لمَِنْ حَمِدَهُ رَبَّ 355سَمِعَ اللَّ

 ........................................................ هُ لمَِنْ حَمِدَهُ 274سَمِعَ اللَّ

اجَ بْنَ يُوسُفَ يَقُولُ وَهُوَ يَخْطُبُ عَلَى الْمِنْبَرِ: أَلِّفُوا الْقُرْآنَ كَمَا أَلَّفَهُ  سَمِعْتُ الْحَجَّ
 .............................................................. ورَةُ 723جِبْرِيلُ السُّ

وا لَهُمْ  مَ وَهُوَ عَلَى الْمِنْبَرِ، يَقُولُ: ]وَأَعِدُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ سَمِعْتُ رَسُولَ اللَّ
ةٍ [.......................................................  1102مَا اسْتَطَعْتُمْ مِنْ قُوَّ

 ...... وْمُ مِنْ رَمَضَانَ هُ عَنْهَا تَقُولُ: كَانَ يَكُونُ عَلَيَّ الصَّ 604سَمِعْتُ عَائشَِةَ رَضِيَ اللَّ

 ............ هُ عَنْهُ يَقُولُ: ثَاَثُ سَاعَاتٍ 219سَمِعْتُ عُقْبَةَ بْنَ عَامِرٍ الْجُهَنيَِّ رَضِيَ اللَّ

هُ عَنْهُمَا.........  713سُئلَِ أُسَامَةُ وَأَنَا شَاهِدٌ - أَوْ قَالَ سَأَلْتُ أُسَامَةَ بْنَ زَيْدٍ رَضِيَ اللَّ

 ....................... قُ بَيْنَهُمَا؟ 867سُئلِْتُ عَنْ الْمُتَاَعِنَيْنِ فيِ إمِْرَةِ مُصْعَبٍ، أَيُفَرَّ

 .............................................................. 1191شَاهَتْ الْوُجُوهُ

1180شِرَاكٌ مِنْ نَارٍ أَوْ شِرَاكَانِ مِنْ نَارٍ.............................................. 

، وَأَكْلُ مَالِ الْيَتيِمِ،  هُ إلَِّ باِلْحَقِّ مَ اللَّ حْرُ، وَقَتْلُ النَّفْسِ الَّتيِ حَرَّ هِ، وَالسِّ رْكُ باِللَّ الشِّ
بَا ..................................................................  47وَأَكْلُ الرِّ

 ................................... اَةِ الْوُسْطَى، صَاَةِ الْعَصْرِ 217شَغَلُونَا عَنْ الصَّ

كَاةِ،  الزَّ وَإيِتَاءُ  اَةِ،  الصَّ وَإقَِامُ  هِ،  اللَّ رَسُولُ  دًا  مُحَمَّ وَأَنَّ  هُ  اللَّ إلَِّ  إلَِهَ  لَ  أَنْ  شَهَادَةُ 
وا خُمُسًا مِنْ الْمَغْنَمِ .................................  1وَصَوْمُ رَمَضَانَ، وَأَنْ تُؤَدُّ

 ... هُ عَنْهُ، فَجَاءَ فَصَلَّى ثُمَّ انْصَرَفَ 622شَهِدْتُ الْعِيدَ مَعَ عُمَرَ بْنِ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللَّ

 .. بْحَ رَكْعَتَيْنِ هُ عَنْهُ وَأُتيَِ باِلْوَليِدِ قَدْ صَلَّى الصُّ انَ رَضِيَ اللَّ 1047شَهِدْتُ عُثْمَانَ بْنَ عَفَّ

ةِ....................................  579شَهْرَا عِيدٍ لَ يَنْقُصَانِ، رَمَضَانُ وَذُو الْحِجَّ

ةَ.............................  هُ عَنْهُمَا فيِ طَرِيقِ مَكَّ 441صَحِبْتُ ابْنَ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ
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 ............................................................ اهُ 1141صَدَقَ فَأَعْطهِِ إيَِّ

 ................................ هُ بهَِا عَلَيْكُمْ، فَاقْبَلُوا صَدَقَتَهُ. قَ اللَّ 433صَدَقَةٌ تَصَدَّ

 ......................................... مَاءِ الثَّالثَِةِ 1159صَدَقْتَ، ذَلكَِ مِنْ مَدَدِ السَّ

 ............................... 707صَدَقَتْ، صَدَقَتْ مَاذَا قُلْتَ حِينَ فَرَضْتَ الْحَجَّ

 ................................. اَةَ لوَِقْتهَِا، فَإنِْ أَدْرَكْتَهَا مَعَهُمْ فَصَلِّ 226صَلِّ الصَّ

 ............................... 322صَاَةُ الْجَمَاعَةِ أَفْضَلُ مِنْ صَاَةِ أَحَدِكُمْ وَحْدَهُ

 ............................ جُلِ فيِ جَمَاعَةٍ تَزِيدُ عَلَى صَاَتهِِ فيِ بَيْتهِِ  323صَاَةُ الرَّ

بْحَ صَلَّى رَكْعَةً وَاحِدَةً..........  يْلِ مَثْنَى مَثْنَى، فَإذَِا خَشِيَ أَحَدُكُمْ الصُّ 383صَاَةُ اللَّ

اَةُ أَمَامَكَ...............................................................  712الصَّ

صَاَةٌ فيِ مَسْجِدِي هَذَا خَيْرٌ مِنْ أَلْفِ صَاَةٍ فيِ غَيْرِهِ مِنْ الْمَسَاجِدِ إلَِّ الْمَسْجِدَ 
 ...................................................................... 790الْحَرَامَ

 ..... 238صَاَةٌ فيِهِ أَفْضَلُ مِنْ أَلْفِ صَاَةٍ فيِمَا سِوَاهُ مِنْ الْمَسَاجِدِ إلَِّ مَسْجِدَ الْكَعْبَةِ

 ............................................................... اَةُ لوَِقْتهَِا 227الصَّ

 ........................................................ 999صَلُّوا عَلَى صَاحِبكُِمْ

 .. ارَةٌ لمَِا بَيْنَهُنَّ مَا لَمْ تُغْشَ الْكَبَائرُِ لَواتُ الْخَمْسُ وَالْجُمْعَةُ إلَِى الْجُمْعَةِ كَفَّ 203الصَّ

مَ بمِِنًى صَاَةَ الْمُسَافرِِ وَأَبُو بَكْرٍ وَعُمَرُ وَعُثْمَانُ.  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 437صَلَّى النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

مَ الظُّهْرَ بذِِي الْحُلَيْفَةِ، ثُمَّ دَعَا بنَِاقَتهِِ......  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 733صَلَّى رَسُولُ اللَّ

 .... مْسُ ثَمَانَ رَكَعَاتٍ مَ حِينَ كَسَفَتْ الشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 446صَلَّى رَسُولُ اللَّ

 ......................... يْتُ إلَِى جَنْبِ أَبيِ، قَالَ: وَجَعَلْتُ يَدَيَّ بَيْنَ رُكْبَتَيَّ 293صَلَّ

وَهِيَ  مَاتَتْ  كَعْبٍ  أُمِّ  عَلَى  وَصَلَّى  مَ،  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  النَّبيِِّ  خَلْفَ  يْتُ  صَلَّ
474نُفَسَاءُ....................................................................... 

مَاءُ انْشَقَّتْ[ هُ عَنْهُ صَاةَ الْعَتَمَةِ، فَقَرَأَ: ]إذَِا السَّ يْتُ مَعَ أَبيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّ 354صَلَّ
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 ...... مَ إلَِى بَيْتِ الْمَقْدِسِ سِتَّةَ عَشَرَ شَهْرًا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ يْتُ مَعَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 262صَلَّ

هُ  مَ وَأَبيِ بَكْرٍ وَعُمَرَ وَعُثْمَانَ رَضِيَ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّ صَلَّ
 ....................................................................... 279عَنْهُمْ

 ...................... عَ مَ فَرَأَيْتُهُ تَنَخَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّ 348صَلَّ

وَبَعْدَهَا  سَجْدَتَيْنِ  الظُّهْرِ  قَبْلَ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولِ  مَعَ  يْتُ  صَلَّ
372سَجْدَتَيْنِ.................................................................... 

ةٍ..................  مَ الْعِيدَيْنِ غَيْرَ مَرَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّ 427صَلَّ

 ............. مَ الظُّهْرَ باِلْمَدِينَةِ أَرْبَعًا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ يْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّ 435صَلَّ

 ........ امٍ أَوْ إطِْعَامُ سِتَّةِ مَسَاكيِنَ نصِْفَ صَاعٍ طَعَامًا لكُِلِّ مِسْكيِنٍ 688صَوْمُ ثَاَثَةِ أَيَّ

606صُومِي عَنْهَا................................................................. 

1255ضَحِّ بهِِ...................................................................... 

 .............. مَ بكَِبْشَيْنِ أَمْلَحَيْنِ أَقْرَنَيْنِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ ى رَسُولُ اللَّ 1256ضَحَّ

 ....................................................... 1138ضَعْهُ مِنْ حَيْثُ أَخَذْتَهُ

 ........................................ امٍ، وَجَائزَِتُهُ يَوْمٌ وَلَيْلَةٌ يَافَةُ ثَاَثَةُ أَيَّ 1065الضِّ

 ............................................ هِ وَطَاعَةُ رَسُولهِِ خَيْرٌ لَكِ 862طَاعَةُ اللَّ

 .................................................. 1083الطَّاعُونُ شَهَادَةٌ لكُِلِّ مُسْلمٍِ

ةِ الْوَدَاعِ عَلَى رَاحِلَتهِِ....  مَ باِلْبَيْتِ فيِ حَجَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 699طَافَ رَسُولُ اللَّ

1310طَعَامُ الثْنَيْنِ كَافيِ الثَّاَثَةِ، وَطَعَامُ الثَّاَثَةِ كَافيِ الأرَْبَعَةِ........................ 

 ..................... 1311طَعَامُ الْوَاحِدِ يَكْفِي الثْنَيْنِ، وَطَعَامُ الثْنَيْنِ يَكْفِي الأرَْبَعَةَ

 .................................................... 908الطَّعَامُ باِلطَّعَامِ مِثْاً بمِِثْلٍ

 .................. 827الطَّعَامِ طَعَامُ الْوَليِمَةِ يُمْنَعُهَا مَنْ يَأْتيِهَا وَيُدْعَى إلَِيْهَا مَنْ يَأْبَاهَا

 .............................. هِ تَمْلَأُ الْمِيزَانَ 120الطُّهُورُ شَطْرُ الِإيمَانِ، وَالْحَمْدُ للَِّ
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 ......................................... 700 طُوفيِ مِنْ وَرَاءِ النَّاسِ، وَأَنْتِ رَاكبَِةٌ!

330طُولُ الْقُنُوتِ................................................................ 

هِ قَبْلَ أَنْ  مَ بيَِدِي لحُِرْمِهِ حِينَ أَحْرَمَ، وَلحِِلِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ طَيَّبْتُ رَسُولَ اللَّ
653يَطُوفَ باِلْبَيْتِ............................................................... 

 ................................ 989الْعَائدُِ فيِ هِبَتهِِ كَالْكَلْبِ يَقِيءُ ثُمَّ يَعُودُ فيِ قَيْئهِِ

 ......................... نْيَا وَالْعَبْدُ الْفَاجِرُ 466الْعَبْدُ الْمُؤْمِنُ يَسْتَرِيحُ مِنْ نَصَبِ الدُّ

 .............................. هَيْطُ  101عُرِضَتْ عَلَيَّ الأمَُمُ، فَرَأَيْتُ النَّبيَِّ وَمَعَهُ الرُّ

مَ يَوْمَ أُحُدٍ فيِ الْقِتَالِ..................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1114عَرَضَنيِ رَسُولُ اللَّ

 ......................................... 1264عَرَقُ أَهْلِ النَّارِ، أَوْ عُصَارَةُ أَهْلِ النَّارِ

 .................... وَاكُ حْيَةِ، وَالسِّ ارِبِ، وَإعِْفَاءُ اللِّ 182عَشْرٌ مِنْ الْفِطْرَةِ،  قَصُّ الشَّ

1196عُصَيْبَةٌ مِنْ الْمُسْلمِِينَ يَفْتَتحُِونَ الْبَيْتَ الأبَْيَضَ، بَيْتَ كسِْرَى، أَوْ آلِ كسِْرَى..... 

هَا أَذْنَابُ خَيْلٍ شُمْسٍ...............................  311عَآمَ تُومِئُونَ بأَِيْدِيكُمْ كَأَنَّ

 ........... ةَ مِنْ عُرْضِ هَذَا الْجَبَلِ مَا عِنْدَنَا مَا تَنْحِتُونَ الْفِضَّ 801عَلَى أَرْبَعِ أَوَاقٍ كَأَنَّ

1185عَلَى الِإسْاَمِ وَالْجِهَادِ وَالْخَيْرِ................................................ 

 ................................................................. 195عَلَى الْفِطْرَةِ

 ......................... مْعُ وَالطَّاعَةُ، فيِمَا أَحَبَّ وَكَرِهَ 1226عَلَى الْمَرْءِ الْمُسْلمِِ السَّ

 .................. الُ جَّ 781عَلَى أَنْقَابِ الْمَدِينَةِ مَاَئكَِةٌ، لَ يَدْخُلُهَا الطَّاعُونُ وَلَ الدَّ

 .......................................................    53عَلَى رَغْمِ أَنْفِ أَبيِ ذَرٍّ

جْتَهَا............................................................  801عَلَى كَمْ تَزَوَّ

 .. هُ بهَِا دَرَجَةً هِ سَجْدَةً إلَِّ رَفَعَكَ اللَّ هِ، فَإنَِّكَ لَ تَسْجُدُ للَِّ جُودِ للَِّ 297عَلَيْكَ بكَِثْرَةِ السُّ

 ............................. هُ شَيْطَانٌ 1245عَلَيْكُمْ باِلأسَْوَدِ الْبَهِيمِ ذِي النُّقْطَتَيْنِ، فَإنَِّ

 ... ارَةٌ لمَِا بَيْنَهُمَا، وَالْحَجُّ الْمَبْرُورُ لَيْسَ لَهُ جَزَاءٌ إلَِّ الْجَنَّةُ 640الْعُمْرَةُ إلَِى الْعُمْرَةِ كَفَّ
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 .................................................. 1090عَمِلَ هَذَا يَسِيرًا وَأُجِرَ كَثيِرًا

 ........ يْنَا الْغَدَاةَ هُ عَنْهُ يَوْمًا بَعْدَ مَا صَلَّ هِ بْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ اللَّ  396غَدَوْنَا عَلَى عَبْدِ اللَّ

 ........ يْنَا الْغَدَاةَ هُ عَنْهُ يَوْمًا بَعْدَ مَا صَلَّ هِ بْنِ مَسْعُودٍ رَضِيَ اللَّ 397غَدَوْنَا عَلَى عَبْدِ اللَّ

مَ مِنْ مِنًى إلَِى عَرَفَاتٍ، مِنَّا الْمُلَبِّي وَمِنَّا  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ غَدَوْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ
 ...................................................................... 708الْمُكَبِّرُ

مِنْهُنَّ  ثَمَانٍ  فيِ  قَاتَلَ  غَزْوَةً،  عَشْرَةَ  تسِْعَ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولُ  غَزَا 
 ....................................................................... 1193)ب( 

 ........... 1137غَزَا نَبيٌِّ مِنْ الْأنَْبيَِاءِ فَقَالَ لقَِوْمِهِ: لَ يَتْبَعْنيِ رَجُلٌ قَدْ مَلَكَ بُضْعَ امْرَأَةٍ

 ..................... مَ سَبْعَ غَزَوَاتٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1132غَزَوْتُ مَعَ رَسُولِ اللَّ

 .................... مَ قَوْمًا مِنْ جُهَيْنَةَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 444غَزَوْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ

 ................................... 405غُسْلُ يَوْمِ الْجُمُعَةِ عَلَى كُلِّ مُحْتَلمٍِ وَسِوَاكٌ

 ................................................. قَاءَ 1282غَطُّوا الِإنَاءَ، وَأَوْكُوا السِّ

40غِلَظُ الْقُلُوبِ وَالْجَفَاءُ فيِ الْمَشْرِقِ وَالِإيْمَانُ فيِ أَهْلِ الْحِجَازِ ................. 

 .............................................. 1040فَأْتُوا باِلتَّوْرَاةِ إنِْ كُنْتُمْ صَادِقِينَ!

 ..................................................................... 321فَأَجِبْ!

 ............................ 73فَأَخَذَنيِ فَغَطَّنيِ حَتَّى بَلَغَ مِنِّي الْجَهْدَ، ثُمَّ أَرْسَلَنيِ 

617فَإذَِا أَفْطَرْتَ فَصُمْ يَوْمَيْنِ..................................................... 

 ....................  248فَإذَِا دَخَلَ أَحَدُكُمْ الْمَسْجِدَ فَاَ يَجْلسِْ حَتَّى يَرْكَعَ رَكْعَتَيْنِ

1130فَارْجِعْ فَلَنْ أَسْتَعِينَ بمُِشْرِكٍ.................................................. 

731فَارْمِ وَلَ حَرَجَ!.............................................................. 

 ........................................ اهُ، فَإنَِّ مِنْ خَيْرِكُمْ 957فَاشْتَرُوهُ فَأَعْطُوهُ إيَِّ

 ..................................................... 991فَأَشْهِدْ عَلَى هَذَا غَيْرِي!
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 ..................... هَا، وَلَوْ أَنْ تَعَضَّ عَلَى أَصْلِ شَجَرَةٍ 1231فَاعْتَزِلْ تلِْكَ الْفِرَقَ كُلَّ

 ..................... هَ لَنْ يَترَِكَ مِنْ عَمَلكَِ شَيْئًا 1187فَاعْمَلْ مِنْ وَرَاءِ الْبحَِارِ، فَإنَِّ اللَّ

 ................................................................. 1003فَاقْضِهِ عَنْهَا

 ......................................................... 1315فَإنَِّ الْخَلَّ نعِْمَ الأدُُمُ

 ......... 497فَإنَِّ جِبْرِيلَ أَتَانيِ حِينَ رَأَيْتِ فَنَادَانيِ فَأَخْفَاهُ مِنْكِ فَأَجَبْتُهُ فَأَخْفَيْتُهُ مِنْكِ

هِ عَلَى الْعِبَادِ أَنْ يَعْبُدُوهُ وَلَ يُشْرِكُوا بهِِ شَيْئًا ........................  13فَإنَِّ حَقَّ اللَّ

 ....................................................... 1021فَإنَِّ دِمَاءَكُمْ وَأَمْوَالَكُمْ

 ............................................................... 1031فَإنَِّ ذَاكَ كَذَاكَ

 .................................................... 707فَإنَِّ مَعِيَ الْهَدْيَ فَاَ تَحِلُّ

 .............................................. وَادُ الَّذِي رَأَيْتُ أَمَامِي 497فَأَنْتِ السَّ

 ................................................................. 1086فَأَنْتَ شَهِيدٌ

 .............................................................. 1158فَإنَِّكَ مِنْ أَهْلهَِا

هَا لَ تَحِلُّ ليِ.............................................................  877فَإنَِّ

 .............................................................. 630فَإنِِّي إذَِنْ صَائمٌِ

 ............................................................... 1021فَأَيُّ بَلَدٍ هَذَا؟

 ............................................................... 1021فَأَيُّ يَوْمٍ هَذَا؟

هُ لَكَ أَوْلمِْ وَلَوْ بشَِاةٍ.................................................  819فَبَارَكَ اللَّ

 ............................................................... 799فَبكِْرٌ أَمْ ثَيّبٌِ؟

 ......................................................... 1034فَتَحْلفُِ لَكُمْ يَهُودُ؟

 ..................................................... 1031فَتَرَى قَوْمَكَ يَشْتَرُونَكَ؟

 ................................................................... قْنَ! 428فَتَصَدَّ

 ..................................................................... هِمْ  12فَخَلِّ
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 .... مَ فيِ الْحَضَرِ أَرْبَعًا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ اَةَ عَلَى لسَِانِ نَبيِّكُِمْ صَلَّى اللَّ هُ الصَّ 434فَرَضَ اللَّ

 ................................................................ 1067فَرِغَ الْوَضُوءُ

عْبِ...........  لْتُ عَلَى الأنَْبيَِاءِ بسِِتٍّ أُعْطيِتُ جَوَامِعَ الْكَلمِِ، وَنُصِرْتُ باِلرُّ 257فُضِّ

181الْفِطْرَةُ خَمْسٌ أَوْ خَمْسٌ مِنْ الْفِطْرَةِ، الْخِتَانُ وَالِسْتحِْدَادُ...................... 

 ...................................... ! فَا وَالْمَرْوَةِ ثُمَّ حِلَّ 671فَطُفْ باِلْبَيْتِ وَباِلصَّ

 ................................. 770فَعَلَ ذَلكِِ قَوْمُكِ ليُِدْخِلُوا مَنْ شَاءُوا وَيَمْنَعُوا

 ................................. ةً مَعِي ةً أَوْ حَجَّ 757فَعُمْرَةٌ فيِ رَمَضَانَ تَقْضِي حَجَّ

963فَقَالَ: إنِّيِ كُنْتُ أُبَايعُِ النَّاسَ، فَكُنْتُ أُنْظرُِ الْمُعْسِرَ............................. 

امِ.............  امَ فَقَضَيْتُ حَاجَتَهَا، وَاسْتُهِلَّ عَلَيَّ رَمَضَانُ وَأَنَا باِلشَّ 578فَقَدِمْتُ الشَّ

1242فَكُلْهُ مَا لَمْ يُنْتنِْ.............................................................. 

 ..................................................... 682فَكُلُوا مَا بَقِيَ مِنْ لَحْمِهَا

 ............................ هُ إذَِا جَاءَتْ يَوْمَ الْقِيَامَةِ  8فَكَيْفَ تَصْنَعُ باَِ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

 ...................................................................... 991فَاَ إذًِا

 ............................................................. 1086فَاَ تُعْطهِِ مَالَكَ!

كيِنَةُ..................................  اَةَ فَعَلَيْكُمْ السَّ 244فَاَ تَفْعَلُوا! إذَِا أَتَيْتُمْ الصَّ

مَا هُوَ الْقَدَرُ..................................  833فَاَ عَلَيْكُمْ أَنْ لَ تَفْعَلُوا ذَاكُمْ فَإنَِّ

754فَلْتَنْفِرْ....................................................................... 

 .................................................................. 1017فَلَكَ يَمِينُهُ

 .......................................................... كِ 875فَلْيَلجِْ عَلَيْكِ عَمُّ

 ........................................................... 493فَمَتَى مَاتَ هَؤُلَءِ

 ............................................... 543فَمَنْ أَطْعَمَ مِنْكُمْ الْيَوْمَ مِسْكيِنًا

 ................................................... 543فَمَنْ تَبعَِ مِنْكُمْ الْيَوْمَ جَنَازَةً
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 .................................................. 543فَمَنْ عَادَ مِنْكُمْ الْيَوْمَ مَرِيضًا

 ............................................. 613فَنَحْنُ أَحَقُّ وَأَوْلَى بمُِوسَى مِنْكُمْ

 ......................................................... 1187فَهَلْ تُؤْتيِ صَدَقَتَهَا؟

 ....................................................... 820فَهَلْ عِنْدَكَ مِنْ شَيْءٍ؟

 .......................................................... 871فَهَلْ فيِهَا مِنْ أَوْرَقَ

 ............................................................ 1067فَهَلْ مِنْ وَضُوءٍ؟

 ........ تُكَ، إنِْ كُنْتَ صَادِقًا كَ حَتَّى تَأْتيَِكَ هَدِيَّ 1215فَهَاَّ جَلَسْتَ فيِ بَيْتِ أَبيِكَ وَأُمِّ

كَانَ  فَمَنْ  وَالْعُمْرَةَ  الْحَجَّ  أَرَادَ  نْ  مِمَّ أَهْلهِِنَّ  غَيْرِ  مِنْ  عَلَيْهِنَّ  أَتَى  وَلمَِنْ  لَهُنَّ  فَهُنَّ 
 ...................................................................... 651دُونَهُنَّ

 ...... ا اسْتَرْعَاهُمْ هَ سَائلُِهُمْ عَمَّ هُمْ فَإنَِّ اللَّ لِ وَأَعْطُوهُمْ حَقَّ لِ فَالأوََّ 1198فُوا ببَِيْعَةِ الأوََّ

 ............................................................ يْتُهَا هِ إنِْ صَلَّ 221فَوَاللَّ

503فيِمَا سَقَتْ الأنَْهَارُ وَالْغَيْمُ الْعُشُورُ............................................ 

 .. مَ عَلَيْهِمْ شُحُومَهَا أَجْمَلُوهُ ثُمَّ بَاعُوهُ ا حَرَّ هَ عَزَّ وَجَلَّ لَمَّ هُ الْيَهُودَ، إنَِّ اللَّ 931قَاتَلَ اللَّ

 ....................................................................... 1086قَاتلِْهُ!

 .......................... هُ تَبَارَكَ وَتَعَالَى : يَا ابْنَ آدَمَ أَنْفِقْ، أُنْفِقْ عَلَيْكَ 525قَالَ اللَّ

 ..... اَةَ بَيْنيِ وَبَيْنَ عَبْدِي نصِْفَيْنِ، وَلعَِبْدِي مَا سَأَلَ هُ تَعَالَى: قَسَمْتُ الصَّ 281قَالَ اللَّ

ثَ عَبْدِي بأَِنْ يَعْمَلَ حَسَنَةً فَأَنَا أَكْتُبُهَا لَهُ حَسَنَةً مَا لَمْ  هُ عَزَّ وَجَلَّ : إذَِا تَحَدَّ قَالَ اللَّ
 ...................................................................... 67يَعْمَلْ 

 ....... هُ ليِ وَأَنَا أَجْزِي بهِِ يَامَ، فَإنَِّ : كُلُّ عَمَلِ ابْنِ آدَمَ لَهُ إلَِّ الصِّ هُ عَزَّ وَجَلَّ 571قَالَ اللَّ

 ........ هِ يتُ بهِِ لَمْ يَشْهَدْ مَعَ رَسُولِ اللَّ يَ الَّذِي سُمِّ هُ عَنْهُ: عَمِّ 1087قَالَ أَنَسٌ رَضِيَ اللَّ

يْلَةَ بصَِدَقَةٍ، فَخَرَجَ بصَِدَقَتهِِ فَوَضَعَهَا فيِ يَدِ زَانيَِةٍ.......  قَنَّ اللَّ 547قَالَ رَجُلٌ: لَأتََصَدَّ
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هُنَّ تَأْتيِ بغُِاَمٍ  يْلَةَ عَلَى سَبْعِينَ امْرَأَةً كُلُّ هِ: لَأطَُوفَنَّ اللَّ قَالَ سُلَيْمَانُ بْنُ دَاوُدَ نَبيُِّ اللَّ
 .......................................................... هِ 1014يُقَاتلُِ فيِ سَبيِلِ اللَّ

هُ  هِ صَلَّى اللَّ قَالَ ليِ عَليُِّ بْنُ أَبيِ طَالبٍِ: أَلَ أَبْعَثُكَ عَلَى مَا بَعَثَنيِ عَلَيْهِ رَسُولُ اللَّ
488عَلَيْهِ وَسَلَّمَ.................................................................. 

67قَالَتْ الْمَاَئكَِةُ : رَبِّ ذَاكَ عَبْدُكَ يُرِيدُ أَنْ يَعْمَلَ سَيِّئَةً، وَهُوَ أَبْصَرُ بهِِ ............ 

718قَالَتْ ليِ أَسْمَاءُ وَهِيَ عِنْدَ دَارِ الْمُزْدَلفَِةِ، هَلْ غَابَ الْقَمَرُ؟..................... 

 ................................................................... 320قَدْ أَصَبْتُمْ

1286قَدْ أَعَذْتُكِ مِنّيِ.............................................................. 

 ............................. هُ بمَِا آتَاهُ 556قَدْ أَفْلَحَ مَنْ أَسْلَمَ وَرُزِقَ كَفَافًا وَقَنَّعَهُ اللَّ

 ............................................. 283قَدْ عَلمِْتُ أَنَّ بَعْضَكُمْ خَالَجَنيِهَا

 ............... مَ كُلَّ شَيْءٍ حَتَّى الْخِرَاءَةَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ مَكُمْ نَبيُِّكُمْ صَلَّى اللَّ 116قَدْ عَلَّ

1185قَدْ مَضَتْ الْهِجْرَةُ بأَِهْلهَِا..................................................... 

865قَدْ نَزَلَ فيِكَ وَفيِ صَاحِبَتكَِ، فَاذْهَبْ فَأْتِ بهَِا................................. 

 ............. مَ يَوْمَ الْفَتْحِ فَنَزَلَ بفِِنَاءِ الْكَعْبَةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 705قَدِمَ رَسُولُ اللَّ

 ........... مَ وَنَحْنُ نَقُولُ لَبَّيْكَ باِلْحَجِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 669قَدِمْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّ

بُوهَا......................................................................   252قَرِّ

 ....................................................... 1030الْقِصَاصَ، الْقِصَاصَ!

فْعَةِ فيِ كُلِّ شِرْكَةٍ لَمْ تُقْسَمْ........  مَ باِلشُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 968قَضَى رَسُولُ اللَّ

 ...................................................... هِ فَاسْتَقِمْ    18قُلْ آمَنْتُ باِللَّ

 ...................................... هُمَّ إنِِّي ظَلَمْتُ نَفْسِي ظُلْمًا كَبيِرًا 307قُلْ: اللَّ

أَطْوَافٍ  أَرْبَعَةِ  وَمَشْيَ  أَطْوَافٍ  ثَاَثَةَ  باِلْبَيْتِ  مَلَ  الرَّ هَذَا  أَرَأَيْتَ  عَبَّاسٍ  لِبْنِ  قُلْتُ 
 .................................................................... 695أَسُنَّةٌ هُوَ
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مَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ثْنيِ بمَِا نَهَى عَنْهُ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهُمَا : حَدِّ قُلْتُ لبْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ
 .......................................................... 1272مِنْ الأشَْرِبَةِ بلُِغَتكَِ

هُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهُ: أَكُنْتَ تُجَالسُِ رَسُولَ اللَّ قُلْتُ لجَِابرِِ بْنِ سَمُرَةَ رَضِيَ اللَّ
 ..................................................................... 362وَسَلَّمَ؟

يَوْمَ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولَ  بَايَعْتُمْ  شَيْءٍ  أَيِّ  عَلَى  لسَِلَمَةَ:  قُلْتُ 
 .................................................................... 1219الْحُدَيْبيَِةِ

مَ يَصُومُ شَهْرًا  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ هُ عَنْهَا: أَكَانَ رَسُولُ اللَّ قُلْتُ لعَِائشَِةَ رَضِيَ اللَّ
 ....................................................................... 608كُلَّهُ؟

فَا  الصَّ بَيْنَ  فَ  أَتَطَوَّ لَ  أَنْ  جُنَاحًا  عَلَيَّ  أَرَى  مَا  عَنْهَا:  هُ  اللَّ رَضِيَ  لعَِائشَِةَ  قُلْتُ 
601وَالْمَرْوَةِ..................................................................... 

فَا  الصَّ بَيْنَ  فَ  أَتَطَوَّ لَ  أَنْ  جُنَاحًا  عَلَيَّ  أَرَى  مَا  عَنْهَا:  هُ  اللَّ رَضِيَ  لعَِائشَِةَ  قُلْتُ 
701وَالْمَرْوَةِ..................................................................... 

 .................................... جُلُ فَأَدْرَكَتْهُ رَغْبَةٌ فيِ قَرْيَتهِِ؟ ا الرَّ 1182قُلْتُمْ : أَمَّ

نَّةُ....  هُ عَنْهُمْ فيِ الِإقْعَاءِ عَلَى الْقَدَمَيْنِ، فَقَالَ: هِيَ السُّ 303قُلْنَا لِبْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللَّ

 ................................................................... 961قُمْ فَاقْضِهِ

 ................................................................. 1173قُمْ يَا نَوْمَانُ

 ................................ دٍ دٍ وَعَلَى آلِ مُحَمَّ هُمَّ صَلِّ عَلَى مُحَمَّ 309قُولُوا اللَّ

 .............. 1231قَوْمٌ يَسْتَنُّونَ بغَِيْرِ سُنَّتيِ، وَيَهْدُونَ بغَِيْرِ هَدْييِ، تَعْرِفُ مِنْهُمْ وَتُنْكرُِ

مَوَاتُ وَالأرَْضُ...................................  1158قُومُوا إلَِى جَنَّةٍ عَرْضُهَا السَّ

 .......................................................... يَ لَكُمْ 233قُومُوا فَأُصَلِّ

مَ فَدَعَا بإِنَِاءٍ............  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ أْ لَنَا وُضُوءَ رَسُولِ اللَّ 125قِيلَ لَهُ تَوَضَّ

937كَانَ ] أَهْلُ [ الْجَاهِليَِّةِ يَتَبَايَعُونَ لَحْمَ الْجَزُورِ إلَِى حَبَلِ الْحَبَلَةِ............... 
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مَ وَهُوَ أَعْمَى..........  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ نُ لرَِسُولِ اللَّ 194كَانَ ابْنُ أُمِّ مَكْتُومٍ يُؤَذِّ

 ............ 744كَانَ ابْنُ عَبَّاسٍ يَقُولُ: لَ يَطُوفُ باِلْبَيْتِ حَاجٌّ وَلَ غَيْرُ حَاجِّ إلَِّ حَلَّ

اةٍ........  ةِ، غَيْرَ مُطَرَّ هُ عَنْهُمَا إذَِا اسْتَجْمَرَ اسْتَجْمَرَ باِلْألَُوَّ 656كَانَ ابْنُ عُمَرَ رَضِيَ اللَّ

 .................... دُ فيِ الْبَوْلِ، وَيَبُولُ فيِ قَارُورَةٍ، وَيَقُولُ 137كَانَ أَبُو مُوسَى يُشَدِّ

مَ أَنْ تَأْتَزِرَ فيِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كَانَ إحِْدَانَا إذَِا كَانَتْ حَائضًِا أَمَرَهَا رَسُولُ اللَّ
 ................................................................ 177فَوْرِ حَيْضَتهَِا

 ........ جَرَةِ أَلْفًا وَثَاَثَ مِائَةٍ، وَكَانَتْ أَسْلَمُ ثُمْنَ الْمُهَاجِرِينَ 1218كَانَ أَصْحَابُ الشَّ

مِنْ  وَسَنَتَيْنِ  بَكْرٍ  وَأَبيِ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ هِ صَلَّى  اللَّ عَهْدِ رَسُولِ  الطَّاَقُ عَلَى  كَانَ 
850خِاَفَةِ عُمَرَ طَاقُ الثَّاثِ وَاحِدَةً............................................. 

مَ، فَجَاءَتْهُ امْرَأَةٌ مِنْ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كَانَ الْفَضْلُ بْنُ عَبَّاسٍ رَدِيفَ رَسُولِ اللَّ
 ............................................................... 649خَثْعَمَ تَسْتَفْتيِهِ

 .... مَ إذَِا صَلَّى رَكْعَتَيْ الْفَجْرِ فَإنِْ كُنْتُ مُسْتَيْقِظَةً هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 361كَانَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

 ................................. أُ باِلْمُدِّ مَ يَتَوَضَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 135كَانَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

 .................... هَ عَلَى كُلِ أَحْيَانهِِ مَ يَذْكُرُ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 169كَانَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ

 .. مَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ نُ إذَِا دَحَضَتْ، فَاَ يُقِيمُ حَتَّى يَخْرُجَ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ 265كَانَ باَِلٌ يُؤَذِّ

 ..... اةِ. مَ وَبَيْنَ الْجِدَارِ مَمَرُّ الشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 259كَانَ بَيْنَ مُصَلَّى رَسُولِ اللَّ

 ......................... الَتنَِا سَلَمَةُ 1177كَانَ خَيْرَ فُرْسَاننَِا الْيَوْمَ أَبُو قَتَادَةَ، وَخَيْرَ رَجَّ

يْلَ وَأَيْقَظَ أَهْلَهُ وَجَدَّ  مَ إذَِا دَخَلَ الْعَشْرُ أَحْيَا اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كَانَ رَسُولُ اللَّ
 ................................................................. 634وَشَدَّ الْمِئْزَرَ

مَ إذَِا طَلَعَ الْفَجْرُ لَ يُصَلِّي.................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 358كَانَ رَسُولُ اللَّ

اَةِ رَفَعَ يَدَيْهِ حَتَّى تَكُونَا حَذْوَ  مَ إذَِا قَامَ للِصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كَانَ رَسُولُ اللَّ
 ...................................................................... 272مَنْكبَِيْهِ
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 ................. يْلِ ليُِصَلِّيَ مَ إذَِا قَامَ مِنْ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 380كَانَ رَسُولُ اللَّ

اَةِ جَعَلَ قَدَمَهُ الْيُسْرَى بَيْنَ  مَ إذَِا قَعَدَ فيِ الصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كَانَ رَسُولُ اللَّ
 ................................................................ 302فَخِذِهِ وَسَاقِهِ

 .............. مَ إذَِا كَانَ جُنُبًا فَأَرَادَ أَنْ يَأْكُلَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 162كَانَ رَسُولُ اللَّ

مَ يَأْتيِ مَسْجِدَ قُبَاءٍ رَاكبًِا وَمَاشِيًا...........  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 239كَانَ رَسُولُ اللَّ

مَ يَأْتيِ مَسْجِدَ قُبَاءٍ رَاكبًِا وَمَاشِيًا فَيُصَلِّي فيِهِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كَانَ رَسُولُ اللَّ
 ..................................................................... 792رَكْعَتَيْنِ

 ..................... مَ يَأْكُلُ بثَِاَثِ أَصَابعَِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1301كَانَ رَسُولُ اللَّ

مَ يَتَّكىِءُ فيِ حَجْرِي وَأَنَا حَائضٌِ..........  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 175كَانَ رَسُولُ اللَّ

هَ...  احِلَةِ قِبَلَ أَيِّ وَجْهٍ تَوَجَّ مَ يُسَبِّحُ عَلَى الرَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 442كَانَ رَسُولُ اللَّ

 ........ اَةَ باِلتَّكْبيِرِ وَالْقِرَاءَةَ مَ يَسْتَفْتحُِ الصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 273كَانَ رَسُولُ اللَّ

حَى أَرْبَعًا....................  مَ يُصَلِّي الضُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 365كَانَ رَسُولُ اللَّ

 ...... يْلِ ثَاَثَ عَشْرَةَ رَكْعَةً مَ يُصَلِّي مِنْ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 382كَانَ رَسُولُ اللَّ

 .......................... دَ مُنَا التَّشَهُّ مَ يُعَلِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 305كَانَ رَسُولُ اللَّ

 ..... مَ يُقَبِّلُ وَهُوَ صَائمٌِ وَيُبَاشِرُ وَهُوَ صَائمٌِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 591كَانَ رَسُولُ اللَّ

 ........... مَ يَقْرَأُ فيِ الْعِيْدَيْنِ وَفيِ الْجُمُعَةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلىَّ اللَّ 416كَانَ رَسُوْلُ اللَّ

كَالَ مِنْ الْخَيْلِ.................  مَ يَكْرَهُ الشِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1107كَانَ رَسُولُ اللَّ

يْلِ.......................  لَ اللَّ مَ يُنْتَبَذُ لَهُ أَوَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1276كَانَ رَسُولُ اللَّ

 ......... مَ يَوْمَ الأحَْزَابِ يَنْقُلُ مَعَنَا التُّرَابَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1174كَانَ رَسُولُ اللَّ

 ................. هُ كَبَّرَ عَلَى جَنَازَةٍ خَمْسًا 476كَانَ زَيْدٌ يُكَبِّرُ عَلَى جَنَائزِِنَا أَرْبَعًا، وَإنَِّ

 ...... مْنَ( ثُمَّ نُسِخْنَ 879كَانَ فيِمَا أُنْزِلَ مِنْ الْقُرْآنِ: ) عَشْرُ رَضَعَاتٍ مَعْلُومَاتٍ يُحَرِّ

وْنَ الْحُمْسَ...........  710كَانَ قُرَيْشٌ وَمَنْ دَانَ دِينَهَا يَقِفُونَ باِلْمُزْدَلفَِةِ، وَكَانُوا يُسَمَّ
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 ................................ نَانِ مَ مُؤَذِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 193كَانَ لرَِسُولِ اللَّ

إلَِى  يَنْتَهِي  لَ  بَيْنَهُنَّ  قَسَمَ  إذَِا  فَكَانَ  نسِْوَةٍ،  تسِْعُ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ للِنَّبيِِّ صَلَّى  كَانَ 
 ............................................................... 838الْمَرْأَةِ الأوُلَى

دَ لَهُ وَجْهُهُ...  مَ إذَِا أُنْزِلَ عَلَيْهِ كُرِبَ لذَِلكَِ وَتَرَبَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1036كَانَ نَبيُِّ اللَّ

مَ يَأْتيِهِ كُلَّ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ كَانَ يَأْتيِ قُبَاءً كُلَّ سَبْتٍ، وَكَانَ يَقُولُ: رَأَيْتُ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ
 ....................................................................... 793سَبْتٍ

628كَانَ يَصُومُ يَوْمًا وَيُفْطرُِ يَوْمًا وَلَ يَفِرُّ إذَِا لَقَى.................................. 

 ......................... مَ فيِ سِقَاءٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ  1273كَانَ يُنْتَبَذُ لرَِسُولِ اللَّ

ةً.........  مَ خَاصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ دٍ صَلَّى اللَّ 672كَانَتْ الْمُتْعَةُ فيِ الْحَجِّ لِأصَْحَابِ مُحَمَّ

جُلُ امْرَأَتَهُ مِنْ دُبُرِهَا فيِ قُبُلهَِا كَانَ الْوَلَدُ أَحْوَلَ...  829كَانَتْ الْيَهُودُ تَقُولُ إذَِا أَتَى الرَّ

هُ لَ نَبيَِّ بَعْدِي  مَا هَلَكَ نَبيٌِّ خَلَفَهُ نَبيٌِّ وَإنَِّ 1198كَانَتْ بَنُو إسِْرَائيِلَ تَسُوسُهُمْ الأنَْبيَِاءُ كُلَّ

 ............... 158كَانَتْ بَنُو إسِْرَائيِلَ يَغْتَسِلُونَ عُرَاةً يَنْظُرُ بَعْضُهُمْ إلَِى سَوْأَةِ بَعْضٍ

 ...................... حْتُهَا بعَِشِيٍّ 143كَانَتْ عَلَيْنَا رِعَايَةُ الِإبلِِ، فَجَاءَتْ نَوْبَتيِ فَرَوَّ

 ............................. 1263كَانَتْ ليِ شَارِفٌ مِنْ نَصِيبيِ مِنْ الْمَغْنَمِ، يَوْمَ بَدْرٍ

 ........................................... اَمُ  77كَأَنِّي أَنْظُرُ إلَِى مُوسَى عَلَيْهِ السَّ

مَ وَهُوَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كَأَنِّي أَنْظُرُ إلَِى وَبيِصِ الْمِسْكِ فيِ مَفْرِقِ رَسُولِ اللَّ
 ....................................................................... 654مُحْرِمٌ

 ....................................... 77كَأَنِّي أَنْظُرُ إلَِى يُونُسَ عَلَى نَاقَةٍ حَمْرَاءَ 

 .................................. عَاءِ قَبْلَ الْقِتَالِ 1120كَتَبْتُ إلَِى نَافعٍِ أَسْأَلُهُ عَنْ الدُّ

 ............................... دَقَةَ ا لَ نَأْكُلُ الصَّ 515كخِْ كخِْ ارْمِ بهَِا، أَمَا عَلمِْتَ أَنَّ

 ....................................... تَيْنِ 1177كَذَبَ مَنْ قَالَ ذَلكَِ، بَلْ لَهُ أَجْرُهُ مَرَّ

 .................................................... ارَةُ الْيَمِينِ ارَةُ النَّذْرِ كَفَّ 1009كَفَّ
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مِنْ  سَحُوليَِّةٍ  بيِضٍ  أَثْوَابٍ  ثَاَثَةِ  فيِ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولُ  نَ  كُفِّ
 ..................................................................... 468كُرْسُفٍ

 ................................. نْ يَمْلكُِ قُوتَهُ 884كَفَى باِلْمَرْءِ إثِْمًا أَنْ يَحْبسَِ عَمَّ

 ................................................................. 1299كُلْ بيَِمِينكَِ

 .................................................. 1265كُلُّ شَرَابٍ أَسْكَرَ فَهُوَ حَرَامٌ

 ................................................ 252كُلْ فَإنِِّي أُنَاجِي مَنْ لَ تُنَاجِي

 ................................ ، عَهْدًا هِ عَزَّ وَجَلَّ 1264كُلُّ مُسْكرٍِ حَرَامٌ، إنَِّ عَلَى اللَّ

1262كُلُّ مُسْكرٍِ خَمْرٌ، وَكُلُّ خَمْرٍ حَرَامٌ............................................ 

 .......................................................... 544  كُلُّ مَعْرُوفٍ صَدَقَةٌ

هِ وَإلَِيْكُمْ..........................  هِ وَرَسُولُهُ، هَاجَرْتُ إلَِى اللَّ ، إنِّيِ عَبْدُ اللَّ 1182كَاَّ

مْلَةَ لَتَلْتَهِبُ عَلَيْهِ نَارًا....................  دٍ بيَِدِهِ، إنَِّ الشَّ ، وَالَّذِي نَفْسُ مُحَمَّ 1180كَاَّ

1142كاَِكُمَا قَتَلَهُ................................................................. 

259الْكَلْبُ الأسَْوَدُ شَيْطَانٌ....................................................... 

 ... 260الْكَلْبُ وَالْحِمَارُ وَالْمَرْأَةُ - فَقَالَتْ عَائشَِةُ: قَدْ شَبَّهْتُمُونَا باِلْحَمِيرِ وَالْكاَِبِ؟

 .............................................. هِ مَا نَفَرْنَا غَازِينَ فيِ سَبيِلِ اللَّ 1038كُلَّ

حْدَاحِ..........................  قٍ أَوْ مُدَلًّى فيِ الْجَنَّةِ لِبْنِ الدَّ 485كَمْ مِنْ عِذْقٍ مُعَلَّ

 .... مَ إذِْ جَاءَهُ رَجُلٌ مِنْ الأنَْصَارِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 451كُنَّا جُلُوسًا مَعَ رَسُولِ اللَّ

 ........................... هُ عَنْهُ 249كُنَّا قُعُودًا فيِ الْمَسْجِدِ مَعَ أَبيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللَّ

 ............... مْعِ وَالطَّاعَةِ مَ عَلَى السَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1220كُنَّا نُبَايعُِ رَسُولَ اللَّ

اَةِ..........  جُلُ صَاحِبَهُ وَهُوَ إلَِى جَنْبهِِ فيِ الصَّ مُ الرَّ اَةِ، يُكَلِّ مُ فيِ الصَّ 334كُنَّا نَتَكَلَّ

مْسُ..............  مَ إذَِا زَالَتْ الشَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ عُ مَعَ رَسُولِ اللَّ 407كُنَّا نُجَمِّ
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مَ فَنُكْرِيهَا باِلثُّلُثِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ كُنَّا نُحَاقِلُ اْلأرَْضَ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّ
ى.....................................................  بُعِ وَالطَّعَامِ الْمُسَمَّ 973وَالرُّ

 ........... مَ زَكَاةَ الْفِطْرِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 521كُنَّا نُخْرِجُ، إذِْ كَانَ فيِنَا رَسُولُ اللَّ

هُ عَلَيْهِ  هِ صَلَّى اللَّ امَ عَلَى عَهْدِ رَسُولِ اللَّ قِيقِ الْأيََّ كُنَّا نَسْتَمْتعُِ باِلْقَبْضَةِ مِنْ التَّمْرِ وَالدَّ
810وَسَلَّمَ....................................................................... 

مَ باِلتَّكْبيِرِ.............  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 313كُنَّا نَعْرِفُ انْقِضَاءَ صَاَةِ رَسُولِ اللَّ

أَلَ  فَقُلْنَا  نسَِاءٌ،  لَنَا  لَيْسَ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولِ  مَعَ  نَغْزُو  كُنَّا 
 ................................................................. 809نَسْتَخْصِي؟

 ............... مَ فيِ سِقَاءٍ يُوكَى أَعْاَهُ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1277كُنَّا نَنْبذُِ لرَِسُولِ اللَّ

 .................................... 471كُنَّا نُنْهَى عَنْ اتّبَِاعِ الْجَنَائزِِ وَلَمْ يُعْزَمْ عَلَيْنَا

بيَِدِهِ تَحْتَ  فَبَايَعْنَاهُ وَعُمَرُ رضي اللَّه عنه آخِذٌ  أَلْفًا وَأَرْبَعَ مِائَةٍ،  يَوْمَ الْحُدَيْبيَِةِ  كُنَّا 
 ..................................................................... جَرَةِ 1216الشَّ

 ................... مُ عَنْ يَمِينهِِ مَ يُسَلِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 310كُنْتُ أَرَى رَسُولَ اللَّ

 .............. هُ عَنْهُمْ 1268كُنْتُ أَسْقِي أَبَا طَلْحَةَ وَأَبَا دُجَانَةَ وَمُعَاذَ بْنَ جَبَلٍ رَضِيَ اللَّ

 ............... هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 178كُنْتُ أَشْرَبُ وَأَنَا حَائضٌِ، ثُمَّ أُنَاوِلُهُ النَّبيَِّ صَلَّى اللَّ

 .................................................... 110كُنْتُ أُصَلِّي فيِ الْمَسْجِدِ

 ....... مَ، فَكَانَتْ صَاَتُهُ قَصْدًا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 419كُنْتُ أُصَلِّي مَعَ رَسُولِ اللَّ

 ....... هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هِ صَلَّى اللَّ تيِ وَهَبْنَ أَنْفُسَهُنَّ لرَِسُولِ اللَّ 821كُنْتُ أَغَارُ عَلَى الاَّ

مَ مِنْ إنَِاءٍ....................  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 161كُنْتُ أَغْتَسِلُ أَنَا وَرَسُولُ اللَّ

غَليِظُ  نَجْرَانيٌِّ  رِدَاءٌ  وَعَلَيْهِ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولِ  مَعَ  أَمْشِي  كُنْتُ 
 ....................................................................  569الْحَاشِيَةِ
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أَنْ  ليِ  أَيَصْلُحُ  فَقَالَ:  رَجُلٌ  فَجَاءَهُ  عَنْهُمَا،  هُ  اللَّ رَضِيَ  عُمَرَ  ابْنِ  عِنْدَ  كُنْتُ جَالسًِا 
703أَطُوفَ باِلْبَيْتِ............................................................... 

 .......................... 751كُنْتُ جَالسًِا مَعَ ابْنِ عَبَّاسٍ عِنْدَ الْكَعْبَةِ، فَأَتَاهُ أَعْرَابيٌِّ

هِ:  هِ بْنُ عَمْرِو بْنِ الْعَاصِ، فَقَالَ عَبْدُ اللَّ دٍ، وَعِنْدَهُ عَبْدُ اللَّ كُنْتُ عِنْدَ مَسْلَمَةَ بْنِ مُخَلَّ
 .............................................................. اعَةُ 1096لَ تَقُومُ السَّ

 .......... مَ فَقَالَ رَجُلٌ: مَا أُبَاليِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1077كُنْتُ عِنْدَ مِنْبَرِ رَسُولِ اللَّ

رْ الْكَانزِِينَ بكَِيِّ فيِ ظُهُورِهِمْ  كُنْتُ فيِ نَفَرٍ مِنْ قُرَيْشٍ، فَمَرَّ أَبُو ذَرٍّ وَهُوَ يَقُولُ: بَشِّ
508

 ....... 90كُنْتُ قَدْ شَغَفَنيِ رَأْيٌ مِنْ رَأْيِ الْخَوَارِجِ، فَخَرَجْنَا فيِ عِصَابَةٍ ذَوِي عَدَدٍ 

 .................. هُ عَنْهَا فَقَالَتْ : يَا أَبَا عَائشَِةَ   84كُنْتُ مُتَّكئًِا عِنْدَ عَائشَِةَ رَضِيَ اللَّ

 ................... هُ عَنْهَا، فَاحْتَلَمْتُ فيِ ثَوْبَيَّ 188كُنْتُ نَازِلً عَلَى عَائشَِةَ رَضِيَ اللَّ

فَوْقَ  الأضََاحِيِّ  لُحُومِ  عَنْ  وَنَهَيْتُكُمْ  فَزُورُوهَا،  الْقُبُورِ  زِيَارَةِ  عَنْ  نَهَيْتُكُمْ  كُنْتُ 
 ....................................................................... 496ثَاَثٍ

 .......................................................... 960كَيْفَ تَرَى بَعِيرَكَ؟

1031كَيْفَ قَتَلْتَهُ؟................................................................. 

1085كَيْفَ قُلْتَ؟................................................................. 

 ........ وا نَبيَِّهُمْ وَكَسَرُوا رَبَاعِيَتَهُ، وَهُوَ يَدْعُوهُمْ إلَِى اللَّهِ؟ 1163كَيْفَ يُفْلحُِ قَوْمٌ شَجُّ

 ................................................................. 1299لَ اسْتَطَعْتَ

 ......................................... عَ وَصِيَامُ شَهْرِ رَمَضَانَ  61لَ إلَِّ أَنْ تَطَّوَّ

هِ  لَ أُلْفِيَنَّ أَحَدَكُمْ يَجِيءُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ، عَلَى رَقَبَتهِِ بَعِيرٌ لَهُ رُغَاءٌ يَقُولُ: يَا رَسُولَ اللَّ
 ....................................................................... 1213أَغِثْنيِ
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هُ وَحْدَهُ لَ شَرِيكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحَمْدُ وَهُوَ عَلَى كُلِّ شَيْءٍ قَدِيرٌ،  لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
 ........................................................ 762آيبُِونَ تَائبُِونَ عَابدُِونَ

 ....................... هُ، وَحْدَهُ لَ شَرِيكَ لَهُ، لَهُ الْمُلْكُ وَلَهُ الْحَمْدُ 312لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

 .................................................................. 975لَ بَأْسَ بهَِا

 ............................................  275لَ تُبَادِرُوا الِإمَامَ، إذَِا كَبَّرَ فَكَبِّرُوا!

988لَ تَبْتَعْهُ وَلَ تَعُدْ فيِ صَدَقَتكَِ فَإنَِّ الْعَائدَِ فيِ صَدَقَتهِِ............................ 

 ........................... رْهَمَيْنِ رْهَمَ باِلدِّ ينَارَيْنِ وَلَ الدِّ ينَارَ باِلدِّ 951لَ تَبيِعُوا الدِّ

 ....................... مْسِ وَلَ غُرُوبَهَا فَتُصَلُّوا عِنْدَ ذَلكَِ وْا طُلُوعَ الشَّ  210لَ تَتَحَرَّ

 ....................................... 499لَ تَجْلسُِوا عَلَى الْقُبُورِ وَلَ تُصَلُّوا إلَِيْهَا

864لَ تُحِدُّ امْرَأَةٌ عَلَى مَيِّتٍ فَوْقَ ثَاَثٍ إلَِّ عَلَى زَوْجٍ أَرْبَعَةَ أَشْهُرٍ وَعَشْرًا........... 

 .............................................. مُ الِإمْاَجَةُ وَالِإمْاَجَتَانِ 878لَ تُحَرِّ

هَ مَعَنَا.........................................................  1156لَ تَحْزَنْ إنَِّ اللَّ

 ........................................................... 1011لَ تَحْلفُِوا بآِبَائكُِمْ

 ... وا يَوْمَ الْجُمُعَةِ بصِِيَامٍ يَاليِ وَلَ تَخُصُّ وا لَيْلَةَ الْجُمُعَةِ بقِِيَامٍ مِنْ بَيْنِ اللَّ 626لَ تَخْتَصُّ

 ............. ، وَلَ يَخْرُجْنَ إلَِّ أَنْ يَأْتيِنَ بفَِاحِشَةٍ مُبَيّنَِةٍ 890لَ تُخْرِجُوهُنَّ مِنْ بُيُوتهِِنَّ

لَ تَدْخُلُونَ الْجَنَّةَ حَتَّى تُؤْمِنوُا، وَلَ تُؤْمِنوُا حَتَّى تَحَابُّوا، أَوَلَ أَدُلُّكُمْ عَلَى شَيْءٍ إذَِا 
 ....................................... اَمَ بَيْنَكُمْ  42فَعَلْتُمُوهُ تَحَابَبْتُمْ، أَفْشُوا السَّ

 .............................................. 456لَ تَدْعُوا عَلَى أَنْفُسِكُمْ إلَِّ بخَِيْرٍ

 ........... أْنِ 1254لَ تَذْبَحُوا إلَِّ مُسِنَّةً، إلَِّ أَنْ يَعْسُرَ عَلَيْكُمْ، فَتَذْبَحُوا جَذَعَةً مِنْ الضَّ

 ...................................... هَ 558لَ تَزَالُ الْمَسْأَلَةُ بأَِحَدِكُمْ حَتَّى يَلْقَى اللَّ

 ............. هُمْ مَنْ خَذَلَهُمْ تيِ ظَاهِرِينَ عَلَى الْحَقِّ لَ يَضُرُّ 1095لَ تَزَالُ طَائفَِةٌ مِنْ أُمَّ

 ........................................................... 186لَ تُزْرِمُوهُ، دَعُوهُ!
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 ............ ِّتًا ِّتًا وَلَ مُتَعَن هَ لَمْ يَبْعَثْنيِ مُعَن 855لَ تَسْأَلُنيِ امْرَأَةٌ مِنْهُنَّ إلَِّ أَخْبَرْتُهَا إنَِّ اللَّ

وَمَسْجِدِ  الْحَرَامِ  وَمَسْجِدِ  هَذَا  مَسْجِدِي  مَسَاجِدَ  ثَاَثَةِ  إلَِى  إلَِّ  حَالُ  الرِّ تُشَدُّ  لَ 
789الأقَْصَى..................................................................... 

 ............... يبَاجَ وَالْحَرِيرَ ةِ، وَلَ تَلْبَسُوا الدِّ هَبِ وَالْفِضَّ 1288لَ تَشْرَبُوا فيِ إنَِاءِ الذَّ

 ......................................... 554لَ تَصُمْ الْمَرْأَةُ وَبَعْلُهَا شَاهِدٌ إلَِّ بإِذِْنهِِ

1143لَ تُعْطهِِ يَا خَالدُِ لَ تُعْطهِِ يَا خَالدُِ هَلْ أَنْتُمْ تَارِكُونَ ليِ أُمَرَائيِ................... 

225لَ تَغْلبَِنَّكُمْ الأعَْرَابُ عَلَى اسْمِ صَاَتكُِمْ الْعِشَاءِ............................... 

 .............. 913لَ تَفْعَلُوا، وَلَكنِْ مِثْاً بمِِثْلٍ، أَوْ بيِعُوا هَذَا، وَاشْتَرُوا بثَِمَنهِِ مِنْ هَذَا

 .................. لِ كفِْلٌ مِنْ دَمِهَا 1025لَ تُقْتَلُ نَفْسٌ ظُلْمًا إلَِّ كَانَ عَلَى ابْنِ آدَمَ الأوََّ

 .................................. هُ بمَِنْزِلَتكَِ قَبْلَ أَنْ تَقْتُلَهُ  6لَ تَقْتُلْهُ فَإنِْ قَتَلْتَهُ فَإنَِّ

 ............................ مُوا رَمَضَانَ بصَِوْمِ يَوْمٍ، وَلَ يَوْمَيْنِ إلَِّ رَجُلٌ 573لَ تَقَدَّ

 ................................. ارِقِ إلَِّ فيِ رُبْعِ دِينَارٍ فَصَاعِدًا 1043لَ تُقْطَعُ يَدُ السَّ

رَاوِياَتِ.............................  678لَ تَلْبَسُوا الْقُمُصَ، وَلَ الْعَمَائمَِ، وَلَ السَّ

هِ لَ يَسْأَلُنيِ أَحَدٌ مِنْكُمْ شَيْئًا........................  557لَ تُلْحِفُوا فيِ الْمَسْأَلَةِ فَوَاللَّ

وقَ، فَهُوَ باِلْخِيَارِ...  اهُ فَاشْتَرَى مِنْهُ، فَإذَِا أَتَى سَيّدُِهُ السُّ وُا الْجَلَبَ، فَمَنْ تَلَقَّ 941لَ تَلَقَّ

 ........................................ 980لَ تَمْنَعُوا فَضْلَ الْمَاءِ لتَِمْنَعُوا بهِِ الْكَلَأ

 .................................... يْلَ؟ خُذُوا مِنْ الْعَمَلِ مَا تُطيِقُونَ 378لَ تَنَامُ اللَّ

 ...................... مُ حَتَّى تُسْتَأْمَرَ وَلَ تُنْكَحُ الْبكِْرُ حَتَّى تُسْتَأْذَنَ 802لَ تُنْكَحُ الأيَِّ

854لَ حَاجَةَ ليِ بهِِ............................................................... 

 ................................... 887لَ حَرَجَ عَلَيْكِ أَنْ تُنْفِقِي عَلَيْهِمْ باِلْمَعْرُوفِ

 .......... 628لَ صَامَ مَنْ صَامَ الأبََدَ، لَ صَامَ مَنْ صَامَ الأبََدَ، لَ صَامَ مَنْ صَامَ الأبََدَ

 ............................................................ 620لَ صَامَ وَلَ أَفْطَرَ
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مَا الطَّاعَةُ فيِ الْمَعْرُوفِ.............................  هِ إنَِّ 1225لَ طَاعَةَ فيِ مَعْصِيَةِ اللَّ

 ............................................................ 1260لَ فَرَعَ وَلَ عَتيِرَةَ

 ............. 868ل مَالَ لَكَ، إنِْ كُنْتَ صَدَقْتَ عَلَيْهَا فَهُوَ بمَِا اسْتَحْلَلْتَ مِنْ فَرْجِهَا

 ............................................ 1012لَ نتَحْلفُِوا باِلطَّوَاغِي وَلَ بآِبَائكُِمْ

 ............................... دٍ مَا يَأْكُلُ آلُ مُحَمَّ 1148لَ نُورَثُ، مَا تَرَكْناَ صَدَقَةٌ ،إنَِّ

 .................................................... 1147لَ نُورَثُ، مَا تَرَكْناَ صَدَقَةٌ

 .................. 1186لَ هِجْرَةَ بَعْدَ الْفَتْحِ، وَلَكنِْ جِهَادٌ وَنيَِّةٌ، وَإذَِا اسْتُنْفِرْتُمْ فَانْفِرُوا

 ..... نْيَا هُ لَكُمْ مِنْ زَهْرَةِ الدُّ هَا النَّاسُ إلَِّ مَا يُخْرِجُ اللَّ هِ مَا أَخْشَى عَلَيْكُمْ أَيُّ 566لَ وَاللَّ

 ........................................................ 1182لَ يَأْتيِنيِ إلَِّ أَنْصَارِيٌّ

 ............................... ائمِِ ثُمَّ يَغْتَسِلُ مِنْهُ 111لَ يَبُولَنَّ أَحَدُكُمْ فيِ الْمَاءِ الدَّ

 ................... هُ بيَِمِينهِِ قُ أَحَدٌ بتَِمْرَةٍ مِنْ كَسْبٍ طَيِّبٍ إلَِّ أَخَذَهَا اللَّ 539لَ يَتَصَدَّ

1099لَ يَجْتَمِعَانِ فيِ النَّارِ اجْتمَِاعًا يَضُرُّ أَحَدُهُمَا الآخَرَ؟........................... 

 ....................... 892لَ يَجْزِي وَلَدٌ وَالدًِا إلَِّ أَنْ يَجِدَهُ مَمْلُوكًا فَيَشْتَرِيَهُ فَيُعْتقَِهُ

 ................................... يْطَانِ مِنْ نَفْسِهِ جُزْءًا 315لَ يَجْعَلَنَّ أَحَدُكُمْ للِشَّ

 .................... هِ 1049لَ يُجْلَدُ أَحَدٌ فَوْقَ عَشَرَةِ أَسْوَاطٍ إلَِّ فيِ حَدٍّ مِنْ حُدُودِ اللَّ

أَبْغَضَهُمْ  وَمَنْ  هُ  اللَّ أَحَبَّهُ  أَحَبَّهُمْ  مَنْ  مُناَفقٌِ  إلَِّ  يُبْغِضُهُمْ  وَلَ  مُؤْمِنٌ  إلَِّ  يُحِبُّهُمْ  لَ 
هُ ..................................................................   37أَبْغَضَهُ اللَّ

 ......................................... 1055لَ يَحْكُمْ أَحَدٌ بَيْنَ اثْنَيْنِ وَهُوَ غَضْبَانُ

هِ إلَِّ بإِحِْدَى ثَاَثٍ  هُ وَأَنِّي رَسُولُ اللَّ لَ يَحِلُّ دَمُ امْرِئٍ مُسْلمٍِ يَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ
1023

 ..................................... اَحَ ةَ السِّ 767لَ يَحِلُّ لِأحََدِكُمْ أَنْ يَحْمِلَ بمَِكَّ

 ........ امٍ هِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ أَنْ تُسَافرَِ سَفَرًا يَكُونُ ثَاَثَةَ أَيَّ 645لَ يَحِلُّ لِمْرَأَةٍ تُؤْمِنُ باِللَّ
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هِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ تُسَافرُِ مَسِيرَةَ يَوْمٍ......................  646لَ يَحِلُّ لِمْرَأَةٍ تُؤْمِنُ باِللَّ

 ............ هِ وَالْيَوْمِ اْلآخِرِ تُحِدُّ عَلَى مَيِّتٍ فَوْقَ ثَاَثٍ 863لَ يَحِلُّ لِمْرَأَةٍ تُؤْمِنُ باِللَّ

لَ يَحْلُبَنَّ أَحَدٌ مَاشِيَةَ أَحَدٍ إلَِّ بإِذِْنهِِ، أَيُحِبُّ أَحَدُكُمْ أَنْ تُؤْتَى مَشْرُبَتُهُ فَتُكْسَرَ خِزَانَتُهُ 
 .............................................................. 1063 فَيُنْتَقَلَ طَعَامُهُ؟

 . 647لَ يَخْلُوَنَّ رَجُلٌ باِمْرَأَةٍ إلَِّ وَمَعَهَا ذُو مَحْرَمٍ، وَلَ تُسَافرِْ الْمَرْأَةُ إلَِّ مَعَ ذِي مَحْرَمٍ

 ........................... ةٍ مِنْ كبِْرٍ   54لَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ كَانَ فيِ قَلْبهِِ مِثْقَالُ ذَرَّ

33لَ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ مَنْ لَ يَأْمَنُ جارُهُ بَوَائقَِهُ  ...................................... 

994لَ يَرِثُ الْمُسْلمُِ الْكَافرَِ وَلَ يَرِثُ الْكَافرُِ الْمُسْلمَِ............................... 

 ........ اعَةُ، أَوْ يَكُونَ عَلَيْكُمْ اثْنَا عَشَرَ خَليِفَةً ينُ قَائمًِا حَتَّى تَقُومَ السَّ 1196لَ يَزَالُ الدِّ

لُوا الْفِطْرَ..........................................  593لَ يَزَالُ النَّاسُ بخَِيْرٍ مَا عَجَّ

هَ .  هُ خَلَقَنَا فَمَنْ خَلَقَ اللَّ 17لَ يَزَالُ النَّاسُ يَسْأَلُونَكُمْ عَنْ الْعِلْمِ حَتَّى يَقُولُوا: هَذَا اللَّ

اعَةُ.....................  1097لَ يَزَالُ أَهْلُ الْغَرْبِ ظَاهِرِينَ عَلَى الْحَقِّ حَتَّى تَقُومَ السَّ

1194لَ يَزَالُ هَذَا الأمَْرُ فيِ قُرَيْشٍ، مَا بَقِيَ مِنْ النَّاسِ اثْنَانِ........................... 

 .......... هَ  هُ، فَمَنْ خَلَقَ اللَّ  18لَ يَزَالُونَ يَسْأَلُونَكَ يَا أَبَا هُرَيْرَةَ حَتَّى يَقُولُوا هَذَا اللَّ

ارِقُ حِينَ يَسْرِقُ وَهُوَ مُؤْمِنٌ   انيِ حِينَ يَزْنيِ وَهُوَ مُؤْمِنٌ وَلَ يَسْرِقُ السَّ 43لَ يَزْنيِ الزَّ

 ............................... 1294لَ يَشْرَبَنَّ أَحَدٌ مِنْكُمْ قَائمًِا، فَمَنْ نَسِيَ فَلْيَسْتَقِئْ

 ....... هِ فَيَدْخُلَ النَّارَ أَوْ تَطْعَمَهُ    هُ وَأَنِّي رَسُولُ اللَّ 14لَ يَشْهَدُ أَحَدٌ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

لَ يَصْبرُِ أَحَدٌ عَلَى لَأوَْائهَِا فَيَمُوتَ إلَِّ كُنْتُ لَهُ شَفِيعًا أَوْ شَهِيدًا يَوْمَ الْقِيَامَةِ إذَِا كَانَ 
 ...................................................................... 779مُسْلمًِا

 .................. 625لَ يَصُمْ أَحَدُكُمْ يَوْمَ الْجُمُعَةِ إلَِّ أَنْ يَصُومَ قَبْلَهُ أَوْ يَصُومَ بَعْدَهُ

كُمْ مِنْ سَحُورِكُمْ أَذَانُ باَِلٍ وَلَ بَيَاضُ الأفُُقِ الْمُسْتَطيِلُ................  نَّ  582لَ يَغُرَّ

845لَ يَفْرَكْ مُؤْمِنٌ مُؤْمِنَةً إنِْ كَرِهَ مِنْهَا خُلُقًا رَضِيَ مِنْهَا آخَرَ........................ 
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 ........................... هُ صَاَةً بغَِيْرِ طُهُورٍ وَلَ صَدَقَةً مِنْ غُلُولٍ  104لَ يَقْبَلُ اللَّ

 .............. 1149لَ يَقْتَسِمُ وَرَثَتيِ دِينَارًا، مَا تَرَكْتُ، بَعْدَ نَفَقَةِ نسَِائيِ وَمَئُونَةِ عَامِليِ

 ........................... 1184لَ يُقْتَلُ قُرَشِيٌّ صَبْرًا بَعْدَ هَذَا الْيَوْمِ، إلَِى يَوْمِ الْقِيَامَةِ

 ............................ مَنَّ أَحَدٌ مِنْكُمْ إلَِى شَيْءٍ حَتَّى أَكُونَ أَنَا دُونَهُ 1158لَ يُقَدِّ

تَيْنِ .......................................    44لَ يُلْدَغُ الْمُؤْمِنُ مِنْ جُحْرٍ وَاحِدٍ مَرَّ

 .................................... 113لَ يُمْسِكَنَّ أَحَدُكُمْ ذَكَرَهُ بيَِمِينهِِ وَهُوَ يَبُولُ

 ............................... 969لَ يَمْنَعْ أَحَدُكُمْ جَارَهُ أَنْ يَغْرِزَ خَشَبَةً فيِ جِدَارِهِ

حْدَاكُنَّ ثَاَثَةٌ مِنْ الْوَلَدِ فَتَحْتَسِبَهُ إلَِّ دَخَلَتْ الْجَنَّةَ..................  460لَ يَمُوتُ لِإِ

 .................................. هِ الظَّنَّ 455لَ يَمُوتَنَّ أَحَدُكُمْ إلَِّ وَهُوَ يُحْسِنُ باِللَّ

 .................. جُلِ، وَلَ الْمَرْأَةُ إلَِى عَوْرَةِ الْمَرْأَةِ جُلُ إلَِى عَوْرَةِ الرَّ 159لَ يَنْظُرُ الرَّ

753لَ يَنْفِرَنَّ أَحَدٌ حَتَّى يَكُونَ آخِرُ عَهْدِهِ باِلْبَيْتِ................................... 

 ..................... ينِ  هُ لَمْ يَقُلْ يَوْمًا رَبِّ اغْفِرْ ليِ خَطيِئَتيِ يَوْمَ الدِّ 41لَ يَنْفَعُهُ إنَِّ

 ....................................... 814لَ يَنْكحُِ الْمُحْرِمُ وَلَ يُنْكَحُ وَلَ يَخْطُبُ

 ...... 23لَ يُؤْمِنُ أَحَدُكُمْ حَتَّى أَكُونَ أَحَبَّ إلَِيْهِ مِنْ وَلَدِهِ وَوَالدِِهِ وَالنَّاسِ أَجْمَعِينَ 

عَالَةً  تَذَرَهُمْ  أَنْ  مِنْ  خَيْرٌ  أَغْنيَِاءَ  وَرَثَتَكَ  تَذَرَ  أَنْ  إنَِّكَ  كَثيِرٌ،  وَالثُّلُثُ  الثُّلُثُ،  لَ، 
 ............................................................. فُونَ النَّاسَ 982يَتَكَفَّ

اَةَ، وَإذَِا رَأَيْتُمْ مِنْ وُلَتكُِمْ شَيْئًا تَكْرَهُونَهُ...............  1228لَ، مَا أَقَامُوا فيِكُمْ الصَّ

 ................................................................ 931لَ، هُوَ حَرَامٌ

 ......... 1154لَأخُْرِجَنَّ الْيَهُودَ وَالنَّصَارَى مِنْ جَزِيرَةِ الْعَرَبِ، حَتَّى لَ أَدَعَ إلَِّ مُسْلمًِا

هُ وَرَسُولُهُ.................  هَ وَرَسُولَهُ، أَوْ يُحِبُّهُ اللَّ ايَةَ رَجُاً يُحِبُّ اللَّ 1177لأعُْطيَِنَّ الرَّ

 ............... 498لَأنَْ يَجْلسَِ أَحَدُكُمْ عَلَى جَمْرَةٍ فَتُحْرِقَ ثيَِابَهُ فَتَخْلُصَ إلَِى جِلْدِهِ

 ................ قَ بهِِ وَيَسْتَغْنيَِ بهِِ 559لَأنَْ يَغْدُوَ أَحَدُكُمْ فَيَحْطبَِ عَلَى ظَهْرِهِ فَيَتَصَدَّ
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ِّعْمَةَ لَكَ، وَالْمُلْكَ لَ  هُمَّ لَبَّيْكَ، لَبَّيْكَ لَ شَرِيكَ لَكَ لَبَّيْكَ، إنَِّ الْحَمْدَ وَالن لَبَّيْكَ اللَّ
 .................................................................. 661شَرِيكَ لَكَ

ِّعْمَةَ لَكَ وَالْمُلْكَ، لَ  هُمَّ لَبَّيْكَ، لَبَّيْكَ لَ شَرِيكَ لَكَ لَبَّيْكَ، إنَِّ الْحَمْدَ وَالن لَبَّيْكَ اللَّ
 .................................................................. 707شَرِيكَ لَكَ

ا.........................................  ا لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ 662لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ

 ........................................................... ا 666لَبَّيْكَ عُمْرَةً وَحَجًّ

 .............. تيِ هَذِهِ 724لتَِأْخُذُوا مَنَاسِكَكُمْ، فَإنِِّي لَ أَدْرِي لَعَلِّي لَ أَحُجُّ بَعْدَ حَجَّ

 ................................................... 431لتُِلْبسِْهَا أُخْتُهَا مِنْ جِلْبَابهَِا

 ............................................................. 1004لتَِمْشِ وَلْتَرْكَبْ

 . 851لَعَلَّكِ تُرِيدِينَ أَنْ تَرْجِعِي إلَِى رِفَاعَةَ، لَ، حَتَّى يَذُوقَ عُسَيْلَتَكِ وَتَذُوقِي عُسَيْلَتَهُ

 ......................................................... هُ يُرِيدُ أَنْ يُلمَِّ بهَِا 836لَعَلَّ

 .................................... ارِقَ يَسْرِقُ الْبَيْضَةَ فَتُقْطَعُ يَدُهُ هُ السَّ 1045لَعَنَ اللَّ

 .................. حُومُ فَجَمَلُوهَا فَبَاعُوهَا؟ مَتْ عَلَيْهِمْ الشُّ هُ الْيَهُودَ، حُرِّ 929لَعَنَ اللَّ

هِ...........................  هُ مَنْ ذَبَحَ لغَِيْرِ اللَّ هُ مَنْ لَعَنَ وَالدَِهُ، وَلَعَنَ اللَّ 1261لَعَنَ اللَّ

 .............................................. هِ عَلَى الْيَهُودِ وَالنَّصَارَى 255لَعْنَةُ اللَّ

نْيَا وَمَا فيِهَا..........................  هِ أَوْ رَوْحَةٌ خَيْرٌ مِنْ الدُّ 1076لَغَدْوَةٌ فيِ سَبيِلِ اللَّ

نْيَا جَمِيعًا............................  1179لَقَدْ أُنْزِلَتْ عَلَيَّ آيَةٌ هِيَ أَحَبُّ إلَِيَّ مِنْ الدُّ

 ....................................... هِ عَزَّ وَجَلَّ 1155لَقَدْ حَكَمْتَ فيِهِمْ بحُِكْمِ اللَّ

 ..................................................... 73لَقَدْ خَشِيتُ عَلَى نَفْسِي 

1191لَقَدْ رَأَى ابْنُ الأكَْوَعِ فَزَعًا.................................................... 

هُمْ يَرْفَعُهَا..............................  271لَقَدْ رَأَيْتُ اثْنَيْ عَشَرَ مَلَكًا يَبْتَدِرُونَهَا أَيُّ

 .................... اَةِ إلَِّ مُنَافقٌِ قَدْ عُلمَِ نفَِاقُهُ 323لَقَدْ رَأَيْتُنَا، وَمَا يَتَخَلَّفُ عَنْ الصَّ
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لَقَدْ رَأَيْتُنيِ فيِ الْحِجْرِ، وَقُرَيْشٌ تَسْأَلُنيِ عَنْ مَسْرَايَ، فَسَأَلَتْنيِ عَنْ أَشْيَاءَ مِنْ بَيْتِ 
80الْمَقْدِسِ لَمْ أُثْبتِْهَا ........................................................... 

 ....... هُ رَابَ كُلَّ هِ صلى اللَّه عليه وسلم، بقَِدَحِي هَذَا، الشَّ 1283لَقَدْ سَقَيْتُ رَسُولَ اللَّ

 ................. مَ وَاحِدًا هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 413لَقَدْ كَانَ تَنُّورُنَا وَتَنُّورُ رَسُولِ اللَّ

1166لَقَدْ لَقِيتُ مِنْ قَوْمِكِ، وَكَانَ أَشَدَّ مَا لَقِيتُ مِنْهُمْ يَوْمَ الْعَقَبَةِ..................... 

 ..................................... 836لَقَدْ هَمَمْتُ أَنْ أَلْعَنَهُ لَعْنًا يَدْخُلُ مَعَهُ قَبْرَهُ

قَ عَلَى رِجَالٍ.................  326لَقَدْ هَمَمْتُ أَنْ آمُرَ رَجُاً يُصَلِّي باِلنَّاسِ، ثُمَّ أُحَرِّ

يُغِيلُونَ  هُمْ  فَإذَِا  وَفَارِسَ  ومِ  الرُّ فيِ  فَنَظَرْتُ  الْغِيلَةِ  عَنْ  أَنْهَى  أَنْ  هَمَمْتُ  لَقَدْ 
 .................................................................... 835أَوْلَدَهُمْ

 ................................................... هُ نوُا مَوْتَاكُمْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ 453لَقِّ

هَا مَخْطُومَةٌ...............................  1100لَكَ بهَِا يَوْمَ الْقِيَامَةِ سَبْعُ مِائَةِ نَاقَةٍ كُلُّ

لكُِلِّ غَادِرٍ لوَِاءٌ يَوْمَ الْقِيَامَةِ يُرْفَعُ لَهُ بقَِدْرِ غَدْرِهِ أَلَ وَلَ غَادِرَ أَعْظَمُ غَدْرًا مِنْ أَمِيرِ 
 ........................................................................ ةٍ 1124عَامَّ

لَ كُلُّ نَبيٍِّ دَعْوَتَهُ ..............................  95لكُِلِّ نَبيٍِّ دَعْوَةٌ مُسْتَجَابَةٌ، فَتَعَجَّ

 .............................................. 907للِْعَبْدِ الْمَمْلُوكِ الْمُصْلحِِ أَجْرَانِ

 ............................. تهِِمْ ةِ الْمُسْلمِِينَ وَعَامَّ هِ وَلكِتَِابهِِ وَلرَِسُولهِِ وَلِأئَمَِّ 1209للَِّ

 ........... كْنَيْنِ الْيَمَانيَِيْنِ مَ يَسْتَلمُِ غَيْرَ الرُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 698لَمْ أَرَ رَسُولَ اللَّ

553لمَِ ضَرَبْتَهُ؟.................................................................. 

 ........................................................... 620لَمْ يَصُمْ وَلَمْ يُفْطرِْ

فَا وَالْمَرْوَةِ إلَِّ طَوَافًا  بَيْنَ الصَّ مَ وَلَ أَصْحَابُهُ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ لَمْ يَطُفْ النَّبيُِّ صَلَّى اللَّ
 ......................................................................  702وَاحِدًا
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مَ انْتُهِيَ بهِِ إلَِى سِدْرَةِ الْمُنْتَهَى وَهِيَ فيِ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ ا أُسْرِيَ برَِسُولِ اللَّ لَمَّ
ادِسَةِ  ............................................................  مَاءِ السَّ 81السَّ

 ..... ةَ إلَِى الْمَدِينَةِ مَرَرْنَا برَِاعٍ مَ مِنْ مَكَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ ا خَرَجْناَ مَعَ النَّبيِِّ صَلَّى اللَّ 1284لَمَّ

هُ  هِ صَلَّى اللَّ هِ فَقَالَ كَانَ رَسُولُ اللَّ اجُ الْمَدِينَةَ فَسَأَلْنَا جَابرَِ بْنَ عَبْدِ اللَّ ا قَدِمَ الْحَجَّ لَمَّ
 ........................................... مَ يُصَلّيِ الظُّهْرَ باِلْهَاجِرَةِ 207عَلَيْهِ وَسَلَّ

ةَ الْمَدِينَةَ، قَدِمُوا وَلَيْسَ بأَِيْدِيهِمْ شَيْءٌ..............  ا قَدِمَ الْمُهَاجِرُونَ مِنْ مَكَّ 1181لَمَّ

ا نَزَلَتْ هَذِهِ الآيَةُ: ]وَعَلَى الَّذِينَ يُطيِقُونَهُ فدِْيَةٌ طَعَامُ مِسْكيِنٍ[ كَانَ مَنْ أَرَادَ أَنْ  لَمَّ
607يُفْطرَِ........................................................................ 

ا نَزَلَتْ هَذِهِ الآيَةُ: ]وَكُلُوا وَاشْرَبُوا حَتَّى يَتَبَيَّنَ لَكُمْ الْخَيْطُ الأبَْيَضُ مِنْ الْخَيْطِ  لَمَّ
 ................................................................... 583الأسَْوَدِ[

 ............... مَ عَنْ النَّبيِذِ فيِ الأوَْعِيَةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ ا نَهَى رَسُولُ اللَّ 1275لَمَّ

 ........................... 1205لَنْ أَوْ لَ نَسْتَعْمِلُ عَلَى عَمَلنِاَ مَنْ أَرَادَهُ وَلَكنِْ اذْهَبْ

مْسِ، وَقَبْلَ غُرُوبهَِا.....................  208لَنْ يَلجَِ النَّارَ أَحَدٌ صَلَّى قَبْلَ طُلُوعِ الشَّ

 .................................................................... 807لَهُ أَجْرَانِ

 ......... ا إذَِا نَزَلْنَا بسَِاحَةِ قَوْمٍ فَسَاءَ صَبَاحُ الْمُنْذَرِينَ هُ أَكْبَرُ، خَرِبَتْ خَيْبَرُ، إنَِّ 806اللَّ

 ............................................................... 1144لَهُ سَلَبُهُ أَجْمَعُ

هُمَّ اجْعَلْ فيِ قَلْبيِ نُورًا، وَفيِ بَصَرِي نُورًا..................................  379اللَّ

 ............................ ينَ هُمَّ اغْفِرْ لِأبَيِ سَلَمَةَ وَارْفَعْ دَرَجَتَهُ فيِ الْمَهْدِيِّ 456اللَّ

 ....................................................... قِينَ هُمَّ اغْفِرْ للِْمُحَلِّ 729اللَّ

هُمَّ اغْفِرْ لَهُ، وَارْحَمْهُ، وَعَافهِِ، وَاعْفُ عَنْهُ، وَأَكْرِمْ نُزُلَهُ.......................  477اللَّ

 .................................. هُمَّ أَنْجِ الْوَليِدَ بْنَ الْوَليِدِ وَسَلَمَةَ بْنَ هِشَامٍ 355اللَّ

هُمَّ إنَِّكَ إنِْ تَشَأْ لَ تُعْبَدْ فيِ الأرَْضِ.........................................  1127اللَّ
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 ........................................ هُمَّ إنِِّي أَسْأَلُكَ خَيْرَهَا وَخَيْرَ مَا فيِهَا 449اللَّ

هُمَّ إنِِّي أَعُوذُ بكَِ مِنَ الخُبُثِ وَالخَبَائثِِ ....................................  108اللَّ

 .......................................... هُمَّ إنِِّي أَعُوذُ بكَِ مِنْ عَذَابِ الْقَبْرِ 306اللَّ

 ...... نَا وَفيِ صَاعِنَا بَرَكَةً مَعَ بَرَكَةٍ هُمَّ بَارِكْ لَناَ فيِ مَدِينَتنَِا وَفيِ ثمَِارِنَا وَفيِ مُدِّ 778اللَّ

فيِ  لَناَ  وَبَارِكْ  حْهَا  وَصَحِّ أَشَدَّ  أَوْ  ةَ  مَكَّ حَبَّبْتَ  كَمَا  الْمَدِينَةَ  إلَِيْنَا  حَبِّبْ  هُمَّ  اللَّ
780صَاعِهَا...................................................................... 

هُمَّ صَلِّ عَلَى آلِ أَبيِ أَوْفَى.................................................  510اللَّ

 ........................................................... هُمَّ صَلِّ عَلَيْهِمْ 510اللَّ

 ................. مَوَاتِ وَالأرَْضِ، وَلَكَ الْحَمْدُ هُمَّ لَكَ الْحَمْدُ، أَنْتَ نُورُ السَّ 381اللَّ

 ................................. تيِ شَيْئًا فَشَقَّ عَلَيْهِمْ هُمَّ مَنْ وَليَِ مِنْ أَمْرِ أُمَّ 1208اللَّ

 ....................... حَابِ وَهَازِمَ الأحَْزَابِ هُمَّ مُنْزِلَ الْكتَِابِ وَمُجْرِيَ السَّ 1126اللَّ

 ............................................................ لْ نَصْرَكَ هُمَّ نَزِّ 1190اللَّ

 ......................................................... هُمَّ وَليَِدَيْهِ فَاغْفِرْ  97اللَّ

 ................................................. ، إنَِّ الْخَيْرَ خَيْرُ الآخِرَهْ هُمَّ 1175اللَّ

، آتِ مَا وَعَدْتَنيِ............................  هُمَّ ، أَنْجِزْ ليِ مَا وَعَدْتَنيِ، اللَّ هُمَّ 1159اللَّ

 ............................ ، عَلَيْكَ بأَِبيِ جَهْلِ بْنِ هِشَامٍ، وَعُتْبَةَ بْنِ رَبيِعَةَ هُمَّ 1168اللَّ

 ........................................................ ، عَلَيْكَ بقُِرَيْشٍ هُمَّ 1168اللَّ

 ......... يْطَانَ ِّبْنَا الشَّ هُمَّ جَن هِ اللَّ 828لَوْ أَنَّ أَحَدَهُمْ إذَِا أَرَادَ أَنْ يَأْتيَِ أَهْلَهُ قَالَ باِسْمِ اللَّ

مَ رَأَى مَا أَحْدَثَ النِّسَاءُ لَمَنَعَهُنَّ الْمَسْجِدَ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 246لَوْ أَنَّ رَسُولَ اللَّ

هَا لَمْ تَكُنْ رَبيِبَتيِ فيِ حِجْرِي مَا حَلَّتْ ليِ................................  877لَوْ أَنَّ

707لَوْ أَنِّي اسْتَقْبَلْتُ مِنْ أَمْرِي مَا اسْتَدْبَرْتُ لَمْ أَسُقْ الْهَدْيَ وَجَعَلْتُهَا عُمْرَة......... 

 ....... 921لَوْ بعِْتَ مِنْ أَخِيكَ ثَمَرًا، فَأَصَابَتْهُ جَائحَِةٌ فَاَ يَحِلُّ لَكَ أَنْ تَأْخُذَ مِنْهُ شَيْئًا
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 ................................... 1225لَوْ دَخَلْتُمُوهَا لَمْ تَزَالُوا فيِهَا إلَِى يَوْمِ الْقِيَامَةِ

 .......................................... 639لَوْ قُلْتُ نَعَمْ لَوَجَبَتْ وَلَمَا اسْتَطَعْتُمْ

 .............................. 1008لَوْ قُلْتَهَا وَأَنْتَ تَمْلكُِ أَمْرَكَ أَفْلَحْتَ كُلَّ الْفَاَحِ؟

عَى نَاسٌ دِمَاءَ رِجَالٍ وَأَمْوَالَهُمْ...................  1053لَوْ يُعْطَى النَّاسُ بدَِعْوَاهُمْ لَدَّ

337لَوْ يَعْلَمُ الْمَارُّ بَيْنَ يَدَيْ الْمُصَلِّي مَاذَا عَلَيْهِ، لَكَانَ أَنْ يَقِفَ أَرْبَعِينَ خَيْرًا لَهُ....... 

 .. لِ ثُمَّ لَمْ يَجِدُوا إلَِّ أَنْ يَسْتَهِمُوا عَلَيْهِ فِّ الأوََّ ِّدَاءِ وَالصَّ 268لَوْ يَعْلَمُ النَّاسُ مَا فيِ الن

 .................................................. 270لَوْلَ أَنْ أَشُقَّ عَلَى الْمُؤْمِنيِنَ

ي عَلَى بنِاَئهِِ  لَوْلَ أَنَّ النَّاسَ حَدِيثٌ عَهْدُهُمْ بكُِفْرٍ وَلَيْسَ عِنْدِي مِنْ النَّفَقَةِ مَا يُقَوِّ
 ................................................ 771لَكُنْتُ أَدْخَلْتُ فيِهِ مِنْ الْحِجْرِ

أُنْثَى  لَمْ تَخُنْ  اءُ  لَمْ يَخْبُثْ الطَّعَامُ وَلَمْ يَخْنَزْ اللَّحْمُ، وَلَوْلَ حَوَّ بَنُو إسِْرَائيِلَ  لَوْل 
 ............................................................... هْرَ 846زَوْجَهَا الدَّ

 ............................................................ هُمَّ لَبَّيْكَ 722لَيَّبْكَ اللَّ

 ............................. ا يَليِهِ! قْ عَشَرَةٌ عَشَرَةٌ وَلْيَأْكُلْ كُلُّ إنِْسَانٍ مِمَّ 824ليَِتَحَلَّ

 ................................................. 1113ليَِخْرُجْ مِنْ كُلِّ رَجُلَيْنِ رَجُلٌ

563لَيْسَ الْغِنَى عَنْ كَثْرَةِ الْعَرَضِ وَلَكنَِّ الْغِنَى غِنىَ النَّفْسِ......................... 

افِ الَّذِي يَطُوفُ عَلَى النَّاسِ.........................  562لَيْسَ الْمِسْكيِنُ بهَِذَا الطَّوَّ

504لَيْسَ عَلَى الْمُسْلمِِ فيِ عَبْدِهِ وَلَ ]في[ فَرَسِهِ صَدَقَةٌ.......................... 

 .......... 502لَيْسَ فيِمَا دُونَ خَمْسَةِ أَوْسُقٍ صَدَقَةٌ، وَلَ فيِمَا دُونَ خَمْسِ ذَوْدٍ صَدَقَةٌ

 ........................................................ 1017لَيْسَ لَكَ مِنْهُ إلَِّ ذَلكَِ

 ..................................................... 888لَيْسَ لَهَا سُكْنَى وَلَ نَفَقَةٌ

 ........................................... فَرِ 598لَيْسَ مِنْ الْبرِِّ أَنْ تَصُومُوا فيِ السَّ
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عَى مَا لَيْسَ لَهُ فَلَيْسَ مِنَّا  عَى لغَِيْرِ أَبيِهِ وَهُوَ يَعْلَمُهُ إلَِّ كَفَرَ، وَمَنْ ادَّ لَيْسَ مِنْ رَجُلٍ ادَّ
 ...................................................... أْ مَقْعَدَهُ مِنْ النَّارِ  50وَلْيَتَبَوَّ

 .................................................... 201لَئنِْ صَدَقَ لَيَدْخُلَنَّ الْجَنَّةَ

اَةِ.....................  عَاءِ فيِ الصَّ 336لَيَنْتَهِيَنَّ أَقْوَامٌ عَنْ رَفْعِهِمْ أَبْصَارَهُمْ عِنْدَ الدُّ

 .............. هُ عَلَى قُلُوبهِِمْ 426لَيَنْتَهِيَنَّ أَقْوَامٌ عَنْ وَدْعِهِمْ الْجُمُعَاتِ أَوْ لَيَخْتمَِنَّ اللَّ

856مَا أُبَاليِ خَيَّرْتُ امْرَأَتيِ وَاحِدَةً أَوْ مِائَةً أَوْ أَلْفًا بَعْدَ أَنْ تَخْتَارَنيِ.................. 

 .......................................... 543مَا اجْتَمَعْنَ فيِ امْرِئٍ إلَِّ دَخَلَ الْجَنَّةَ

 ........................................ اعَةَ 1306مَا أَخْرَجَكُمَا مِنْ بُيُوتكُِمَا هَذِهِ السَّ

 ..................................................... 101مَا الَّذِي تَخُوضُونَ فيِهِ؟ 

 ............ ثُكَ عَنْ أَشْرَاطهَِا  ائلِِ، وَلَكنِْ سَأُحَدِّ 2مَا الْمَسْئُولُ عَنْهَا بأَِعْلَمَ مِنْ السَّ

 ................................................................ 73مَا أَنَا بقَِارِئٍ 

هُ، لَ أَحْلفُِ عَلَى يَمِينٍ  هِ إنِْ شَاءَ اللَّ هَ حَمَلَكُمْ وَإنِّيِ وَاللَّ 1018مَا أَنَا حَمَلْتُكُمْ وَلَكنَِّ اللَّ

 .......................................................... 1161مَا أَنْصَفْنَا أَصْحَابَنَا

ا  مَ عَلَى امْرَأَةٍ مِنْ نسَِائهِِ أَكْثَرَ أَوْ أَفْضَلَ مِمَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ مَا أَوْلَمَ رَسُولُ اللَّ
 ............................................................. 823أَوْلَمَ عَلَى زَيْنَبَ

عُ أَمَامَهُ.................................  344مَا بَالُ أَحَدِكُمْ يَقُومُ مُسْتَقْبلَِ رَبّهِِ فَيَتَنَخَّ

 ... جُ النِّسَاءَ ِّي أُصَلِّي وَأَنَامُ وَأَصُومُ وَأُفْطرُِ وَأَتَزَوَّ 795مَا بَالُ أَقْوَامٍ قَالُوا كَذَا وَكَذَا لَكنِ

 ................................................................. 1005مَا بَالُ هَذَا؟

119مَا بَالُهُمْ وَبَالُ الْكاَِبِ؟...................................................... 

787مَا بَيْنَ بَيْتيِ وَمِنْبَرِي رَوْضَةٌ مِنْ رِيَاضِ الْجَنَّةِ وَمِنْبَرِي عَلَى حَوْضِي............. 

 ............................... 1029مَا تَأْمُرُنيِ؟ تَأْمُرُنيِ أَنْ آمُرَهُ أَنْ يَدَعَ يَدَهُ فيِ فيِكَ

 ........................................... 1040مَا تَجِدُونَ فيِ التَّوْرَاةِ عَلَى مَنْ زَنَى
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مَ دِينَارًا ولَ دِرْهَمًا وَلَ شَاةً وَلَ بَعِيرًا....  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 985مَا تَرَكَ رَسُولُ اللَّ

هُ  هِ صَلَّى اللَّ كْنَيْنِ الْيَمَانيَِ وَالْحَجَرَ مُذْ رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ مَا تَرَكْتُ اسْتاَِمَ هَذَيْنِ الرُّ
مَ يَسْتَلمُِهُمَا........................................................  697عَلَيْهِ وَسَلَّ

 ................................................ 1159مَا تَرَوْنَ فيِ هَؤُلَءِ الأسَُارَى؟

 ..................................................... 1159مَا تَرَى يَا ابْنَ الْخَطَّابِ؟

 ................................................... جْتَ؟ أَبكِْرًا أَمْ ثَيّبًِا؟ 960مَا تَزَوَّ

 ................... 820مَا تَصْنَعُ بإِزَِارِكَ إنِْ لَبسِْتَهُ لَمْ يَكُنْ عَلَيْهَا مِنْهُ شَيْءٌ وَإنِْ لَبسَِتْهُ

هِ بْنَ قَيْسٍ؟..................................  1205مَا تَقُولُ يَا أَبَا مُوسَى أَوْ يَا عَبْدَ اللَّ

عِنْدَهُ  وَوَصِيَّتُهُ  إلَِّ  لَيَالٍ  ثَاَثَ  يَبيِتُ  فيِهِ،  يُوصِي  شَيْءٌ  لَهُ  مُسْلمٍِ  امْرِئٍ  حَقُّ  مَا 
981مَكْتُوبَةٌ...................................................................... 

مَا رَأَيْتُ امْرَأَةً أَحَبَّ إلَِيَّ أَنْ أَكُونَ فيِ مِسْاَخِهَا مِنْ سَوْدَةَ بنِْتِ زَمْعَةَ مِنْ امْرَأَةٍ فيِهَا 
 ........................................................................ ةٌ 841حِدَّ

 ............... مَ صَائمًِا فيِ الْعَشْرِ قَطُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 619مَا رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

مَ صَلَّى صَاَةً إلَِّ لمِِيقَاتهَِا إلَِّ صَاَتَيْنِ.  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 716مَا رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

يْلِ جَالسًِا  مَ يَقْرَأُ فيِ شَيْءٍ مِنْ صَاَةِ اللَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 384مَا رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

 ........... حَى قَطُّ مَ يُصَلِّي سُبْحَةَ الضُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 363مَا رَأَيْتُ رَسُولَ اللَّ

 .......................... هُ سَيُكْتَبُ عَلَيْكُمْ 374مَا زَالَ بكُِمْ صَنيِعُكُمْ حَتَّى ظَنَنْتُ أَنَّ

 .................................................................. 12مَا شَأْنُكَ؟ 

 .................................................................. 1008مَا شَأْنُكَ؟

 ................................................................... 244مَا شَأْنُكُمْ

 .................................................................... 1101مَا عِنْدِي

 ............................ 950مَا كَانَ يَدًا بيَِدٍ، فَاَ بَأْسَ بهِِ، وَمَا كَانَ نَسِيئَةً فَهُوَ رِبًا
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 ........... 83مَا كَذَبَ الْفُؤَادُ مَا رَأَى أَفَتُمَارُونَهُ عَلَى مَا يَرَى وَلَقَدْ رَآهُ نَزْلَةً أُخْرَى 

 ......................... 688مَا كُنْتُ أُرَى أَنَّ الْجَهْدَ بَلَغَ مِنْكَ مَا أَرَى، أَتَجِدُ شَاةً؟

 ................... ا فَيَمُوتَ فيِهِ فَأَجِدَ مِنْهُ فيِ نَفْسِي 1048مَا كُنْتُ أُقِيمُ عَلَى أَحَدٍ حَدًّ

960مَا لبَِعِيرِكَ؟.................................................................. 

889مَا لفَِاطمَِةَ خَيْرٌ أَنْ تَذْكُرَ هَذَا.................................................. 

 ....................... 1060مَا لَكَ وَلَهَا، دَعْهَا فَإنَِّ مَعَهَا حِذَاءَهَا وَسِقَاءَهَا تَرِدُ الْمَاءَ

 ........................................................... 1141مَا لَكَ يَا أَبَا قَتَادَةَ؟

 ......................................................... 12مَا لَكَ يَا أَبَا هُرَيْرَةَ؟ 

497مَا لَكِ يَا عَائشُِ حَشْيَا رَابيَِةً................................................... 

 ............................................................ 64مَا لَكَ يَا عَمْرُو؟ 

هَا أَذْنَابُ خَيْلٍ شُمْسٍ..........................  331مَا ليِ أَرَاكُمْ رَافعِِي أَيْدِيكُمْ كَأَنَّ

 ...... نْيَا وَأَنَّ لَهُ مَا عَلَى الأرَْضِ 1079مَا مِنْ أَحَدٍ يَدْخُلُ الْجَنَّةَ يُحِبُّ أَنْ يَرْجِعَ إلَِى الدُّ

  19مَا مِنْ الأنَْبيَِاءِ مِنْ نَبيٍِ إلَِّ قَدْ أُعْطيَِ مِنْ الْآيَاتِ مَا مِثْلُهُ آمَنَ عَلَيْهِ الْبَشَرُ.......... 

 .................... 483مَا مِنْ رَجُلٍ مُسْلمٍِ يَمُوتُ فَيَقُومُ عَلَى جَنَازَتهِِ أَرْبَعُونَ رَجُاً

 ............................ هَا ةٍ لَ يُؤَدِّي مِنْهَا حَقَّ 507مَا مِنْ صَاحِبِ ذَهَبٍ وَلَ فضَِّ

 ...................... ا إلَِيْهِ رَاجِعُونَ هِ وَإنَِّ ا للَِّ 461مَا مِنْ عَبْدٍ تُصِيبُهُ مُصِيبَةٌ فَيَقُولُ: إنَِّ

 ............... هُ ثُمَّ مَاتَ عَلَى ذَلكَِ إلَِّ دَخَلَ الْجَنَّةَ     53مَا مِنْ عَبْدٍ قَالَ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

 ....... عًا غَيْرَ فَرِيضَةٍ هِ كُلَّ يَوْمٍ ثنِْتَيْ عَشْرَةَ رَكْعَةً تَطَوُّ  370مَا مِنْ عَبْدٍ مُسْلمٍِ يُصَلِّي للَِّ

 ............ هُ رَعِيَّةً، يَمُوتُ يَوْمَ يَمُوتُ وَهُوَ غَاشٌّ لرَِعِيَّتهِِ 1211مَا مِنْ عَبْدٍ يَسْتَرْعِيهِ اللَّ

 .................. هُ بذَِلكَِ الْيَوْمِ هِ إلَِّ بَاعَدَ اللَّ 609مَا مِنْ عَبْدٍ يَصُومُ يَوْمًا فيِ سَبيِلِ اللَّ

 .................. لُوا ةٍ تَغْزُو فَتَغْنَمُ وَتَسْلَمُ إلَِّ كَانُوا قَدْ تَعَجَّ 1091مَا مِنْ غَازِيَةٍ أَوْ سَرِيَّ

 ........................ 978مَا مِنْ مُسْلمٍِ يَغْرِسُ غَرْسًا إلَِّ كَانَ مَا أُكلَِ مِنْهُ لَهُ صَدَقَةً
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 ........................ ةٌ مِنْ الْمُسْلمِِينَ يَبْلُغُونَ مِائَةً 482مَا مِنْ مَيِّتٍ تُصَلِّي عَلَيْهِ أُمَّ

ونَ وَأَصْحَابٌ يَأْخُذُونَ  تهِِ حَوَارِيُّ ةٍ قَبْليِ إلَِّ كَانَ لَهُ مِنْ أُمَّ هُ فيِ أُمَّ مَا مِنْ نَبيٍِّ بَعَثَهُ اللَّ
 ........................................................  35بسُِنَّتهِِ وَيَقْتَدُونَ بأَِمْرِهِ 

 ................ هُ فيِهِ عَبْدًا مِنْ النَّارِ مِنْ يَوْمِ عَرَفَةَ 643مَا مِنْ يَوْمٍ أَكْثَرَ مِنْ أَنْ يُعْتقَِ اللَّ

 .................................. 549مَا مِنْ يَوْمٍ يُصْبحُِ الْعِبَادُ فيِهِ إلَِّ مَلَكَانِ يَنْزِلَنِ

 ................................... 248مَا مَنَعَكَ أَنْ تَرْكَعَ رَكْعَتَيْنِ قَبْلَ أَنْ تَجْلسَِ؟

 .................................................... 1143مَا مَنَعَكَ أَنْ تُعْطيَِهُ سَلَبَهُ؟

 .......................................... 757مَا مَنَعَكِ أَنْ تَكُونيِ حَجَجْتِ مَعَناَ؟

1130مَا هَذَا الْخِنْجَرُ؟............................................................. 

 ................................................ 613مَا هَذَا الْيَوْمُ الَّذِي تَصُومُونَهُ؟

 ................................................... 947مَا هَذَا يَا صَاحِبَ الطَّعَامِ؟

 ..................................................................... 376مَا هَذَا؟

 .................. هُ لَ اللَّ 291مَا يَأْمَنُ الَّذِي يَرْفَعُ رَأْسَهُ فيِ صَاًتهِِ قَبْلَ الِإمَامِ أَنْ يُحَوِّ

857مَا يُبْكيِكَ؟.................................................................. 

1158مَا يَحْمِلُكَ عَلَى قَوْلكَِ : بَخْ بَخْ؟............................................. 

 .................. نيِ أَنَّ ليِ أُحُدًا ذَهَبًا، تَأْتيِ عَلَيَّ ثَالثَِةٌ وَعِنْدِي مِنْهُ دِينَارٌ 523مَا يَسُرُّ

847 مَا يُعْجِلُكَ يَا جَابرُِ........................................................... 

 ......................................................... 352مَا يَقُولُ ذُو الْيَدَيْنِ؟

خِرَهُ عَنْكُمْ......................................   555مَا يَكُنْ عِنْدِي مِنْ خَيْرٍ فَلَنْ أَدَّ

 ............................... هُ هُ كَانَ فَقِيرًا، فَأَغْنَاهُ اللَّ 505مَا يَنْقِمُ ابْنُ جَمِيلٍ إلَِّ أَنَّ

 ....................................................... 1152مَاذَا عِنْدَكَ؟ يَا ثُمَامَةُ؟

 ....................................................... 820مَاذَا مَعَكَ مِنْ الْقُرْآنِ؟



1074 Ringkasan Shahih Muslim

قِ مَثَلُ رَجُلَيْنِ عَلَيْهِمَا جُنَّتَانِ مِنْ حَدِيدٍ..................  548مَثَلُ الْبَخِيلِ وَالْمُتَصَدِّ

 ...................................................... 481مِثْلُ الْجَبَلَيْنِ الْعَظيِمَيْنِ

ةً وَتَعْدِلُهَا أُخْرَى  يحُ، تَصْرَعُهَا مَرَّ رْعِ تُفِيئُهَا الرِّ مَثَلُ الْمُؤْمِنِ كَمَثَلِ الْخَامَةِ مِنْ الزَّ
 .................................................................. 28حَتَّى تَهِيجَ 

 ................................... حْلِ تَكُونُ بَيْنَ يَدَيْ أَحَدِكُمْ 339مِثْلُ مُؤْخِرَةِ الرَّ

777الْمَدِينَةُ حَرَمٌ مَا بَيْنَ عَيْرٍ إلَِى ثَوْرٍ فَمَنْ أَحْدَثَ فيِهَا حَدَثًا أَوْ آوَى مُحْدِثًا......... 

هُ فيِهَا..  774الْمَدِينَةُ خَيْرٌ لَهُمْ لَوْ كَانُوا يَعْلَمُونَ، لَ يَدَعُهَا أَحَدٌ رَغْبَةً عَنْهَا إلَِّ أَبْدَلَ اللَّ

 ...................... 1248مَرَّ ابْنُ عُمَرَ بفِِتْيَانٍ مِنْ قُرَيْشٍ قَدْ نَصَبُوا طَيْرًا وَهُمْ يَرْمُونَهُ

 ................................... حْمَنِ بْنُ أَبيِ سَعِيدٍ الْخُدْرِيِّ 237مَرَّ بيِ عَبْدُ الرَّ

 ....................................................... 466مُسْتَرِيحٌ وَمُسْتَرَاحٌ مِنْهُ

235الْمَسْجِدُ الأقَْصَى............................................................ 

 ............................................................. 235الْمَسْجِدُ الْحَرَامُ

962مَطْلُ الْغَنيِِّ ظُلْمٌ، وَإذَِا أُتْبعَِ أَحَدُكُمْ عَلَى مَليِءٍ فَلْيَتْبَعْ.......................... 

266مَكَانَكُمْ..................................................................... 

وَهِيَ  ثَاَثًا  امْرَأَتَهُ  قَ  طَلَّ عُمَرَ  ابْنَ  أَنَّ  هِمُ  أَتَّ لَ  مَنْ  ثُنيِ  يُحَدِّ سَنَةً  عِشْرِينَ  مَكَثْتُ 
 ..................................................................... 849حَائضٌِ

 ............................... امٍ اةً فَهُوَ فيِهَا باِلْخِيَارِ ثَاَثَةَ أَيَّ 928مَنْ ابْتَاعَ شَاةً مُصَرَّ

 ........................................ 909مَنِ ابْتَاعَ طَعَامًا فَاَ يَبعِْهُ حَتىَّ يَسْتَوْفيَِهُ

 ............................... رَ فَثَمَرَتُهَا للَِّذِي بَاعَهَا 923مَنْ ابْتَاعَ نَخْاً بَعْدَ أَنْ تُؤَبَّ

خَذَ كَلْبًا - إلَِّ كَلْبَ مَاشِيَةٍ أَوْ صَيْدٍ أَوْ زَرْعٍ - انْتَقَصَ مِنْ أَجْرِهِ، كُلَّ يَوْمٍ،  مَنِ اتَّ
1244قِيرَاطٌ....................................................................... 

ارَاتٌ لمَِا بَيْنَهُنَّ  لَوَاتُ الْمَكْتُوبَاتُ كَفَّ هُ تَعَالَى فَالصَّ 130مَنْ أَتَمَّ الْوُضُوءَ كَمَا أَمَرَهُ اللَّ
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 .................. هُ 641مَنْ أَتَى هَذَا الْبَيْتَ فَلَمْ يَرْفُثْ وَلَمْ يَفْسُقْ رَجَعَ كَمَا وَلَدَتْهُ أُمُّ

 ..... ا وَجَبَتْ لَهُ النَّارُ 484مَنْ أَثْنَيْتُمْ عَلَيْهِ خَيْرًا وَجَبَتْ لَهُ الْجَنَّةُ، وَمَنْ أَثْنَيْتُمْ عَلَيْهِ شَرًّ

 ........................................... هُ لقَِاءَهُ هِ أَحَبَّ اللَّ 454مَنْ أَحَبَّ لقَِاءَ اللَّ

 ....................................................... 943مَنِ احْتَكَرَ فَهُوَ خَاطئٌِ

675مَنْ أَحْرَمَ بعُِمْرَةٍ وَلَمْ يُهْدِ فَلْيَحْللِْ............................................. 

قَهُ إلَِى سَبْعِ أَرَضِينَ........................  970مَنْ أَخَذَ شِبْرًا مِنْ اْلأرَْضِ ظُلْمًا طُوِّ

اَةَ..................................  اَةِ فَقَدْ أَدْرَكَ الصَّ 228مَنْ أَدْرَكَ رَكْعَةً مِنْ الصَّ

 .......... هُ غَيْرُ أَبيِهِ فَالْجَنَّةُ عَلَيْهِ حَرَامٌ  عَى أَبًا فيِ الِإسْاَمِ غَيْرَ أَبيِهِ يَعْلَمُ أَنَّ 49مَنْ ادَّ

هُ كَمَا يَذُوبُ الْمِلْحُ فيِ الْمَاءِ.........  784مَنْ أَرَادَ أَهْلَهَا بسُِوءٍ يُرِيدُ الْمَدِينَةَ أَذَابَهُ اللَّ

1214مَنْ اسْتَعْمَلْنَاهُ مِنْكُمْ عَلَى عَمَلٍ، فَكَتَمَنَا مِخْيَطًا فَمَا فَوْقَهُ....................... 

 .................................. 967مَنْ أَسْلَفَ فيِ تَمْرٍ، فَلْيُسْلفِْ فيِ كَيْلٍ مَعْلُومٍ

 ...................................... 911مَنْ اشْتَرَى طَعَامًا فَاَ يَبعِْهُ حَتَّى يَسْتَوْفيَِهُ

 ............................................... 543مَنْ أَصْبَحَ مِنْكُمْ الْيَوْمَ صَائمًِا؟

 ....................... هَ هَ، وَمَنْ يَعْصِنيِ فَقَدْ عَصَى اللَّ 1223مَنْ أَطَاعَنيِ فَقَدْ أَطَاعَ اللَّ

فَرْجَهُ  يُعْتقَِ  النَّارِ حَتَّى  مِنْ  مِنْهُ عُضْوًا  بكُِلِّ عُضْوٍ  هُ  اللَّ أَعْتَقَ  مُؤْمِنَةً  رَقَبَةً  أَعْتَقَ  مَنْ 
 ...................................................................... 891بفَِرْجِهِ

 ........................ 893مَنْ أَعْتَقَ شِرْكًا لَهُ فيِ عَبْدٍ فَكَانَ لَهُ مَالٌ يَبْلُغُ ثَمَنَ الْعَبْدِ

894مَنْ أَعْتَقَ شِقْصًا لَهُ فيِ عَبْدٍ فَخَاَصُهُ فيِ مَالهِِ إنِْ كَانَ لَهُ مَالٌ.................... 

 ................................... رَ لَهُ 422مَنْ اغْتَسَلَ ثُمَّ أَتَى الْجُمُعَةَ فَصَلَّى مَا قُدِّ

هُ لَهُ النَّارَ......................  1016مَنْ اقْتَطَعَ حَقَّ امْرِئٍ مُسْلمٍِ بيَِمِينهِِ فَقَدْ أَوْجَبَ اللَّ

 ... 1243مَنْ اقْتَنَى كَلْبًا - إلَِّ كَلْبَ صَيْدٍ أَوْ مَاشِيَةٍ- نَقَصَ مِنْ أَجْرِهِ كُلَّ يَوْمٍ، قِيرَاطَانِ

 .................. جَرَةِ - يَعْنيِ الثُّومَ - فَاَ يَأْتيَِنَّ الْمَسَاجِدَ 251مَنْ أَكَلَ مِنْ هَذِهِ الشَّ
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 .................................................................. 648مَنْ الْقَوْمُ؟

 ..................................................... 1 مَنْ الْوَفْدُ أَوْ مَنْ الْقَوْمُ؟ 

 ........... هِ هَذَا خَيْرٌ هِ نُودِيَ فيِ الْجَنَّةِ: يَا عَبْدَ اللَّ م 543مَنْ أَنْفَقَ زَوْجَيْنِ فيِ سَبيِلِ اللَّ

 ........................................ فْهَا 1062مَنْ آوَى ضَالَّةً فَهُوَ ضَالٌّ مَا لَمْ يُعَرِّ

 .................................................... 946مَنْ بَايَعْتَ فَقُلْ: لَ خِاَبَةَ

 .................................. هُ لَهُ فيِ الْجَنَّةِ مِثْلَهُ هِ بَنَى اللَّ 240مَنْ بَنَى مَسْجِدًا للَِّ

هِ هِ ليَِقْضِيَ فَرِيضَةً مِنْ فَرَائضِِ اللَّ رَ فيِ بَيْتهِِ ثُمَّ مَشَى إلَِى بَيْتٍ مِنْ بُيُوتِ اللَّ 243مَنْ تَطَهَّ

مَعَ  هَا  فَصَاَّ المَكْتُوبَةِ  اَةِ  الصَّ إلَِى  مَشَى  ثُمَّ  الوُضُوءَ  فَأَسْبَغَ  اَةِ  للِصَّ تَوَضَأَ  مَنْ 
131النَّاسِ....................................................................... 

ثُ فيِهِمَا نَفْسَهُ.......  أَ نَحْوَ وُضُوئيِ هَذَا، ثُمَّ قَامَ فَرَكَعَ رَكْعَتَيْنِ لَ يُحَدِّ 129مَنْ تَوَضَّ

 ...... هِ وَالْمَاَئكَِةِ وَالنَّاسِ أَجْمَعِينَ 899مَنْ تَوَلَّى قَوْمًا بغَِيْرِ إذِْنِ مَوَاليِهِ فَعَلَيْهِ لَعْنَةُ اللَّ

 ........ هِ فَقَدْ غَزَا وَمَنْ خَلَفَهُ فيِ أَهْلهِِ بخَِيْرٍ فَقَدْ غَزَا زَ غَازِيًا فيِ سَبيِلِ اللَّ 1092مَنْ جَهَّ

 .......... رْ عَنْ يَمِينهِِ 1019مَنْ حَلَفَ عَلَى يَمِينٍ فَرَأَى غَيْرَهَا خَيْرًا مِنْهَا فَلْيَأْتهَِا وَلْيُكَفِّ

 ................ هُ تِ، فَلْيَقُلْ: لَ إلَِهَ إلًِّ اللَّ 1013مَنْ حَلَفَ مِنْكُمْ، فَقَالَ فيِ حَلفِِهِ: باِلاَّ

 ....................... نَا فَلَيْسَ مِنَّا اَحَ فَلَيْسَ مِنَّا، وَمَنْ غَشَّ 1235مَنْ حَمَلَ عَلَيْنَا السِّ

لَهُ، وَمَنْ طَمِعَ أَنْ يَقُومَ آخِرَهُ فَلْيُوترِْ  يْلِ فَلْيُوترِْ أَوَّ مَنْ خَافَ أَنْ لَ يَقُومَ مِنْ آخِرِ اللَّ
 ................................................................... يْلِ 393آخِرَ اللَّ

 .............. 1232مَنْ خَرَجَ مِنْ الطَّاعَةِ، وَفَارَقَ الْجَمَاعَةَ، فَمَاتَ، مَاتَ مِيتَةً جَاهِليَِّةً

 ................................... هَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ 1233مَنْ خَلَعَ يَدًا مِنْ طَاعَةٍ، لَقِيَ اللَّ

1182مَنْ دَخَلَ دَارَ أَبيِ سُفْيَانَ فَهُوَ آمِنٌ............................................. 

 .......................................... 1101مَنْ دَلَّ عَلَى خَيْرٍ فَلَهُ مِثْلُ أَجْرِ فَاعِلهِِ

 ..................... 34مَنْ رَأَى مِنْكُمْ مُنْكَرًا فَلْيُغَيِّرْهُ بيَِدِهِ فَإنِْ لَمْ يَسْتَطعِْ فَبلِسَِانهِِ  
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 ......................... هَدَاءِ هُ مَنَازِلَ الشُّ غَهُ اللَّ هَادَةَ بصِِدْقٍ بَلَّ هَ الشَّ 1078مَنْ سَأَلَ اللَّ

 ..................................... هَ دُبُرَ كُلِّ صَاَةٍ ثَاَثًا وَثَاَثيِنَ  314مَنْ سَبَّحَ اللَّ

سْ عَنْ مُعْسِرٍ.................  هُ مِنْ كُرَبِ يَوْمِ الْقِيَامَةِ فَلْيُنَفِّ هُ أَنْ يُنْجِيَهُ اللَّ 964مَنْ سَرَّ

69مَنْ سَلمَِ الْمُسْلمُِونَ مِنْ لسَِانهِِ وَيَدِهِ  .......................................... 

 ................................ 254مَنْ سَمِعَ رَجُاً يَنْشُدُ ضَالَّةً فيِ الْمَسْجِدِ فَلْيَقُلْ

 ............ 533مَنْ سَنَّ فيِ الِإسْاَمِ سُنَّةً حَسَنَةً فَلَهُ أَجْرُهَا وَأَجْرُ مَنْ عَمِلَ بهَِا بَعْدَهُ

611مَنْ شَاءَ فَلْيَصُمْهُ وَمَنْ شَاءَ فَلْيُفْطرِْهُ........................................... 

 ................ نْيَا لَمْ يَشْرَبْهَا فيِ الآخِرَةِ، إلَِّ أَنْ يَتُوبَ 1266مَنْ شَرِبَ الْخَمْرَ فيِ الدُّ

 .......... 1271مَنْ شَرِبَ النَّبيِذَ مِنْكُمْ، فَلْيَشْرَبْهُ زَبيِبًا فَرْدًا، أَوْ تَمْرًا فَرْدًا، أَوْ بُسْرًا فَرْدًا

 ................................ 481مَنْ شَهِدَ الْجَنَازَةَ حَتَّى يُصَلَّى عَلَيْهَا فَلَهُ قِيرَاطٌ

 .......... هُ عَلَيْهِ النَّارَ  مَ اللَّ هِ حَرَّ دًا رَسُولُ اللَّ هُ وَأَنَّ مُحَمَّ 11مَنْ شَهِدَ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

 .................... هْرِ الٍ كَانَ كَصِيَامِ الدَّ 618مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثُمَّ أَتْبَعَهُ سِتًّا مِنْ شَوَّ

 ................................................ 209مَنْ صَلَّى الْبَرْدَيْنِ دَخَلَ الْجَنَّةَ

 .......................... يْلِ مَا قَامَ نصِْفَ اللَّ 324مَنْ صَلَّى الْعِشَاءَ فيِ جَمَاعَةٍ فَكَأَنَّ

 ............................ 281مَنْ صَلَّى صَاَةً لَمْ يَقْرَأْ فيِهَا بأُِمِّ الْقُرْآنِ فَهِيَ خِدَاجٌ

 ................. ارَتَهُ أَنْ يُعْتقَِهُ ا لَمْ يَأْتهِِ أَوْ لَطَمَهُ، فَإنَِّ كَفَّ 901مَنْ ضَرَبَ غُاَمًا لَهُ حَدًّ

يحِ..............  هُ خَفِيفُ الْمَحْمِلِ طَيِّبُ الرِّ هُ فَإنَِّ 657مَنْ عُرِضَ عَلَيْهِ رَيْحَانٌ فَاَ يَرُدُّ

 ................................ مْيَ ثُمَّ تَرَكَهُ فَلَيْسَ مِنَّا أَوْ قَدْ عَصَى 1104مَنْ عَلمَِ الرَّ

 ........................................ 1237مَنْ عَمِلَ عَمَاً لَيْسَ عَلَيْهِ أَمْرُنَا فَهُوَ رَدٌّ

 ............................ هِ هِ أَعْلَى فَهُوَ فيِ سَبيِلِ اللَّ 1088مَنْ قَاتَلَ لتَِكُونَ كَلمَِةُ اللَّ

هُ وَحْدَهُ لَ شَرِيكَ لَهُ..........  نَ أَشْهَدُ أَنْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ 200مَنْ قَالَ حِينَ يَسْمَعُ الْمُؤَذِّ

مَ مِنْ ذَنْبهِِ........................  398مَنْ قَامَ رَمَضَانَ إيِمَانًا وَاحْتسَِابًا غُفِرَ لَهُ مَا تَقَدَّ
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جُلَ؟.............................................................  1144مَنْ قَتَلَ الرَّ

 ............................................ 1141مَنْ قَتَلَ قَتيِْاً لَهُ عَلَيْهِ بَيّنَِةٌ فَلَهُ سَلَبُهُ

خَالدًِا  جَهَنَّمَ  نَارِ  فيِ  بَطْنهِِ  فيِ  بهَِا  أُ  يَتَوَجَّ يَدِهِ  فيِ  فَحَدِيدَتُهُ  بحَِدِيدَةٍ  نَفْسَهُ  قَتَلَ  مَنْ 
 ...................................................................... دًا 1026مُخَلَّ

 ...... نَا يُقَامُ عَلَيْهِ الْحَدُّ يَوْمَ الْقِيَامَةِ، إلَِّ أَنْ يَكُونَ كَمَا قَالَ 903مَنْ قَذَفَ مَمْلُوكَهُ باِلزِّ

 ..... 615مَنْ كَانَ أَصْبَحَ صَائمًِا فَلْيُتمَِّ صَوْمَهُ وَمَنْ كَانَ أَصْبَحَ مُفْطرًِا فَلْيُتمَِّ بَقِيَّةَ يَوْمِهِ

 ............................................ هِ 1011مَنْ كَانَ حَالفًِا فَاَ يَحْلفِْ إلَِّ باِللَّ

 ........... 1252مَنْ كَانَ ذَبَحَ أُضْحِيَّتَهُ قَبْلَ أَنْ يُصَلّيَِ أَوْ نُصَلّيَِ فَلْيَذْبَحْ مَكَانَهَا أُخْرَى

 ................................................ 806مَنْ كَانَ عِنْدَهُ شَيْءٌ فَلْيَجِئْ بهِِ

 ............................ ةِ 1251مَنْ كَانَ لَهُ ذِبْحٌ يَذْبَحُهُ، فَإذَِا أُهِلَّ هِاَلُ ذِي الْحِجَّ

 ........................... 1066مَنْ كَانَ مَعَهُ فَضْلُ ظَهْرٍ فَلْيَعُدْ بهِِ عَلَى مَنْ لَ ظَهْرَ لَهُ

هُ.........  هُ لَ يَحِلُّ مِنْ شَيْءٍ حَرُمَ مِنْهُ حَتَّى يَقْضِيَ حَجَّ 674مَنْ كَانَ مِنْكُمْ أَهْدَى فَإنَِّ

 ...... مْ بخَِيْرٍ أَوْ ليَِسْكُتْ هِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ فَإذَِا شَهِدَ أَمْرًا فَلْيَتَكَلَّ 844مَنْ كَانَ يُؤْمِنُ باِللَّ

هِ وَالْيَوْمِ  هِ وَالْيَوْمِ الآخِرِ فَلْيُحْسِنْ إلَِى جَارِهِ، وَمَنْ كَانَ يُؤْمِنُ باِللَّ مَنْ كَانَ يُؤْمِنُ باِللَّ
 .........................................................    32الآخِرِ فَلْيُكْرِمْ ضَيْفَهُ

 ..................... 972مَنْ كَانَتْ لَهُ أَرْضٌ فَلْيَزْرَعْهَا، أَوْ ليُِزْرِعْهَا أَخَاهُ وَلَ يُكْرِهَا

يْلِ................  لِ اللَّ هُ عَلَيْهِ، مِنْ أوَّ هِ صَلَّى اللَّ يْلِ قَدْ أَوْتَرَ رَسُولُ اللَّ 391مِنْ كُلِّ اللَّ

 ............................ هَ وَرَسُولَهُ هُ قَدْ آذَى اللَّ 1171مَنْ لكَِعْبِ بْنِ الأشَْرَفِ؟ فَإنَِّ

هِ شَيْئًا دَخَلَ النَّارَ .  هِ شَيْئًا دَخَلَ الْجَنَّةَ وَمَنْ مَاتَ يُشْرِكُ باِللَّ 52مَنْ مَاتَ لَ يُشْرِكُ باِللَّ

 .......................................... 605مَنْ مَاتَ وَعَلَيْهِ صِيَامٌ صَامَ عَنْهُ وَليُِّهُ

 ............... ثْ بهِِ نَفْسَهُ مَاتَ عَلَى شُعْبَةٍ مِنْ نفَِاقٍ 1073مَنْ مَاتَ وَلَمْ يَغْزُ وَلَمْ يُحَدِّ

 .............................. هُ دَخَلَ الْجَنَّةَ  هُ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ 9مَنْ مَاتَ وَهُوَ يَعْلَمُ أَنَّ
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هُ وَسَقَاهُ.......  مَا أَطْعَمَهُ اللَّ 587مَنْ نَسِيَ وَهُوَ صَائمٌِ فَأَكَلَ أَوْ شَرِبَ فَلْيُتمَِّ صَوْمَهُ فَإنَِّ

 ............................ هُمْ عَنَّا وَلَهُ الْجَنَّةُ، أَوْ هُوَ رَفيِقِي فيِ الْجَنَّةِ؟ 1161مَنْ يَرُدُّ

 ............................................................ 883مَنْ يَشْتَرِيهِ مِنِّي؟

هُ............................................  يْلَةَ، رَحِمَهُ اللَّ 1309مَنْ يُضِيفُ هَذَا، اللَّ

493مَنْ يَعْرِفُ أَصْحَابَ هَذِهِ الأقَْبُرِ............................................... 

1170مَنْ يَنْظُرُ لَناَ مَا صَنَعَ أَبُو جَهْلٍ؟............................................... 

 ....................................... 464مِنَّا مَنْ ضَرَبَ الْخُدُودَ أَوْ شَقَّ الْجُيُوبَ

 ................... 652مُهَلُّ أَهْلِ الْمَدِينَةِ مِنْ ذِي الْحُلَيْفَةِ، وَالطَّرِيقُ الآخَرُ الْجُحْفَةُ

 ............................. 1039مَهْاً يَا خَالدُِ، فَوَالَّذِي نَفْسِي بيَِدِهِ، لَقَدْ تَابَتْ تَوْبَةً

 ..................................... نُونَ أَطْوَلُ النَّاسِ أَعْنَاقًا يَوْمَ الْقِيَامَةِ 197الْمُؤَذِّ

الْمُؤْمِنُ أَخُو الْمُؤْمِنِ فَاَ يَحِلُّ للِْمُؤْمِنِ أَنْ يَبْتَاعَ عَلَى بَيْعِ أَخِيهِ، وَلَ يَخْطُبَ عَلَى 
 ........................................................ 800خِطْبَةِ أَخِيهِ حَتَّى يَذَرَ

 ............... هِ هُ وَيَدَعُ النَّاسَ مِنْ شَرِّ هَ رَبَّ عَابِ يَعْبُدُ اللَّ 1072مُؤْمِنٌ فيِ شِعْبٍ مِنْ الشِّ

 ..................................................... دَ 1099مُؤْمِنٌ قَتَلَ كَافرًِا ثُمَّ سَدَّ

 ................... 1312الْمُؤْمِنُ يَأْكُلُ فيِ مِعًى وَاحِدٍ، وَالْكَافرُِ يَأْكُلُ فيِ سَبْعَةِ أَمْعَاءٍ

 ................ 1313الْمُؤْمِنُ يَشْرَبُ فيِ مِعًى وَاحِدٍ، وَالْكَافرُِ يَشْرَبُ فيِ سَبْعَةِ أَمْعَاءٍ

 ..................... أْنِ، مُسْلمُِهُمْ تَبَعٌ لمُِسْلمِِهِمْ 1195النَّاسُ تَبَعٌ لقُِرَيْشٍ فيِ هَذَا الشَّ

 ......... هِ يَرْكَبُونَ ثَبَجَ هَذَا الْبَحْرِ تيِ عُرِضُوا عَلَيَّ غُزَاةً فيِ سَبيِلِ اللَّ 1074نَاسٌ مِنْ أُمَّ

 ........................................ 89نَجِيءُ نَحْنُ يَوْمَ الْقِيَامَةِ عَنْ كَذَا وَكَذَا 

 ........................................... لُونَ يَوْمَ الْقِيَامَةِ 399نَحْنُ الآخِرُونَ الأوََّ

 .................. 749نَحْنُ نَازِلُونَ غَدًا بخَِيْفِ بَنيِ كنَِانَةَ حَيْثُ تَقَاسَمُوا عَلَى الْكُفْرِ

748نُزُولُ الأبَْطَحِ لَيْسَ بسُِنَّةٍ...................................................... 
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 ........................................ بُورِ بَا، وَأُهْلكَِتْ عَادٌ باِلدَّ 450نُصِرْتُ باِلصَّ

مَ إلَِى أُحُدٍ فَقَالَ إنَِّ أُحُدًا جَبَلٌ يُحِبُّنَا وَنُحِبُّهُ  هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 788نَظَرَ رَسُولُ اللَّ

 ............................................................... 648نَعَمْ وَلَكِ أَجْرٌ

 ...................................... مُ الْوِلَدَةُ مُ مَا تُحَرِّ ضَاعَةَ تُحَرِّ 874نَعَمْ، إنَِّ الرَّ

 ............. هِ وَأَنْتَ صَابرٌِ مُحْتَسِبٌ مُقْبلٌِ غَيْرُ مُدْبرٍِ 1085نَعَمْ، إنِْ قُتلِْتَ فيِ سَبيِلِ اللَّ

1231نَعَمْ، دُعَاةٌ عَلَى أَبْوَابِ جَهَنَّمَ، مَنْ أَجَابَهُمْ إلَِيْهَا قَذَفُوهُ فيِهَا..................... 

 ................................................ أْ مِنْ لُحُومِ الِإبلِِ! 146نَعَمْ، فَتَوَضَّ

 ..................................... 1231نَعَمْ، قَوْمٌ مِنْ جِلْدَتنَِا، وَيَتَكَلَّمُونَ بأَِلْسِنَتنَِا

رْكِ الأسَْفَلِ مِنْ النَّارِ ....  99نَعَمْ، هُوَ فيِ ضَحْضَاحٍ مِنْ نَارٍ، وَلَوْلَ أَنَا، لَكَانَ فيِ الدَّ

 .......................... يْنَ 1085نَعَمْ، وَأَنْتَ صَابرٌِ مُحْتَسِبٌ مُقْبلٌِ غَيْرُ مُدْبرٍِ إلَِّ الدَّ

 ............................................................. 1231نَعَمْ، وَفيِهِ دَخَنٌ

هِ صَلَّى  فَأَمَرَ رَسُولُ اللَّ جَرَةِ  بَكْرٍ باِلشَّ أَبيِ  بْنِ  دِ  بنِْتُ عُمَيْسٍ بمُِحَمَّ نُفِسَتْ أَسْمَاءُ 
 ...................................................... مَ أَبَا بَكْرٍ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ 650اللَّ

 .................... مَ عَنْ بَيْعَتَيْنِ وَلبِْسَتَيْنِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 938نَهَانَا رَسُولُ اللَّ

 ... مَ عَنْ بَيْعِ الثَّمَرِ حَتَّى يَطيِبَ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 915نَهَى - أَوْ نَهَانَا - رَسُولُ اللَّ

 ....... مَ عَنِ الْمُزَابَنَةِ : أَنْ يَبيِعَ ثَمَرَ حَائطِهِِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ  صَلَّى اللَّ 912نَهَى رَسُولُ اللَّ

 ... كْبَانُ وَأَنْ يَبيِعَ حَاضِرٌ لبَِادٍ مَ أَنْ تُتَلَقَّى الرُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 942نَهَى رَسُولُ اللَّ

صَ الْقَبْرُ وَأَنْ يُقْعَدَ عَلَيْهِ وَأَنْ يُبْنَى  مَ أَنْ يُجَصَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ نَهَى رَسُولُ اللَّ
 ....................................................................... 489عَلَيْهِ.

جُلُ أَهْلَهُ لَيْاً...............  مَ أَنْ يَطْرُقَ الرَّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1118نَهَى رَسُولُ اللَّ

 .................... مَ عَنْ اخْتنَِاثِ الأسَْقِيَةِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 1287نَهَى رَسُولُ اللَّ
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وَالْمُعَاوَمَةِ،  وَالْمُزَابَنَةِ،  الْمُحَاقَلَةِ،  عَنِ  مَ  وَسَلَّ عَلَيْهِ  هُ  اللَّ صَلَّى  هِ  اللَّ رَسُولُ  نَهَى 
 .................................................................. 925وَالْمُخَابَرَةِ

بْرَةِ مِنْ التَّمْرِلَ يُعْلَمُ مَكيِلَتُهَا.  مَ عَنْ بَيْعِ الصُّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 914نَهَى رَسُولُ اللَّ

 ......... مَ عَنْ بَيْعِ الْحَصَاةِ وَعَنْ بَيْعِ الْغَرَرِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 939نَهَى رَسُولُ اللَّ

 ..................... مَ عَنْ بَيْعِ فَضْلِ الْمَاءِ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 979نَهَى رَسُولُ اللَّ

 ......................... نيِنَ مَ عَنْ بَيْعِ السِّ هُ عَلَيْهِ وَسَلَّ هِ صَلَّى اللَّ 926نَهَى رَسُوْلُ اللَّ

 .......................................... 1274نَهَيْتُكُمْ عَنْ الظُّرُوفِ، وَإنَِّ الظُّرُوفَ

مَ النَّاسَ دِينَهُمْ ..........................................  2هَذَا جِبْرِيلُ جَاءَ ليُِعَلِّ

 ..................................................... 1189هَذَا حِينَ حَمِيَ الْوَطيِسُ

1157هَذَا مَصْرَعُ فُاَنٍ............................................................. 

706هَذِهِ الْقِبْلَةُ................................................................... 

 ................................................................ 1008هَذِهِ حَاجَتُكَ

 .................................................... 1167هَلْ أَنْتِ إلَِّ إصِْبَعٌ دَمِيتِ

 ...................................................... 589هَلْ تَجِدُ مَا تُعْتقُِ رَقَبَةً؟

 ................................................... كُمْ  56هَلْ تَدْرُونَ مَاذَا قَالَ رَبُّ

هِ إذَِا فَعَلُوا ذَلكَِ؟ .............................  13هَلْ تَدْرِي مَا حَقُّ الْعِبَادِ عَلَى اللَّ

 ......................................... هِ عَلَى الْعِبَادِ ؟«  13هَلْ تَدْرِي مَا حَقُّ اللَّ

اَةِ؟...................................................  ِّدَاءَ باِلصَّ 321هَلْ تَسْمَعُ الن

 ............................... مْسِ لَيْسَ دُونَهَا سَحَابٌ؟  ونَ فيِ الشَّ 86هَلْ تُضَارُّ

 ........................................... ونَ فيِ الْقَمَرِ لَيْلَةَ الْبَدْرِ؟  86هَلْ تُضَارُّ

 ........................................................ 671هَلْ سُقْتَ مِنْ هَدْيٍ؟

 ............................................... مَهَا؟ هَ قَدْ حَرَّ 930هَلْ عَلمِْتَ أَنَّ اللَّ
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 ............................................................ 518هَلْ عِنْدَكُمْ شَيْءٌ

 .......................................................... 630هَلْ عِنْدَكُمْ شَيْءٌ؟

871هَلْ لَكَ مِنْ إبِلٍِ.............................................................. 

 ......................................... 1031هَلْ لَكَ مِنْ شَيْءٍ تُؤَدِّيهِ عَنْ نَفْسِكَ؟

1142هَلْ مَسَحْتُمَا سَيْفَيْكُمَا؟...................................................... 

682هَلْ مِنْكُمْ أَحَدٌ أَمَرَهُ أَوْ أَشَارَ إلَِيْهِ بشَِيْءٍ؟...................................... 

 ................................. 801هَلْ نَظَرْتَ إلَِيْهَا فَإنَِّ فيِ عُيُونِ الأنَْصَارِ شَيْئًا؟

 ..................................... 117هَاَّ أَخَذْتُمْ إهَِابَهَا فَدَبَغْتُمُوهُ فَانْتَفَعْتُمْ بهِِ؟

 ................................................. 847هَاَّ جَارِيَةً تُاَعِبُهَا وَتُاَعِبُكَ

ي.....................................................  428هَلُمَّ فدًِى لَكُنَّ أَبيِ وَأُمِّ

 ................................................. 506هُمْ اْلأخَْسَرُونَ وَرَبِّ الْكَعْبَةِ

955هُمْ سَوَاءٌ.................................................................... 

 .................................................................... 1134هُمْ مِنْهُمْ

 ........................................... 855هُنَّ حَوْليِ كَمَا تَرَى يَسْأَلْنَنيِ النَّفَقَةَ

 ........................................... ةٌ 897هُوَ عَلَيْهَا صَدَقَةٌ وَهُوَ مِنْهَا لَنَا هَدِيَّ

 ................................................................. 1086هُوَ فيِ النَّارِ

 ................. 872هُوَ لَكَ يَا عَبْدُ، الْوَلَدُ للِْفِرَاشِ، وَللِْعَاهِرِ الْحَجَرُ وَاحْتَجِبيِ مِنْهُ

ةٌ......................................................  517هُوَ لَهَا صَدَقَةٌ وَلَنَا هَدِيَّ

 ........................................................... 791هُوَ مَسْجِدُكُمْ هَذَا

 .. هِ فَمَنْ أَخَذَ بهَِا فَحَسَنٌ وَمَنْ أَحَبَّ أَنْ يَصُومَ فَاَ جُنَاحَ عَلَيْهِ 602هِيَ رُخْصَةٌ مِنْ اللَّ

اَةُ.............................  402هِيَ مَا بَيْنَ أَنْ يَجْلسَِ الِإمَامُ إلَِى أَنْ تُقْضَى الصَّ
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مَاءِ  وَأُخْرَى يُرْفَعُ بهَِا الْعَبْدُ مِائَةَ دَرَجَةٍ فيِ الْجَنَّةِ مَا بَيْنَ كُلِّ دَرَجَتَيْنِ كَمَا بَيْنَ السَّ
1071وَالأرَْضِ.................................................................... 

 ................ 1021وَأَعْرَاضَكُمْ حَرَامٌ عَلَيْكُمْ، كَحُرْمَةِ يَوْمِكُمْ هَذَا، فيِ بَلَدِكُمْ هَذَا

ةِ يَهُودِيٌّ وَلَ نَصْرَانيٌِّ ثُمَّ  دٍ بيَِدِهِ لَ يَسْمَعُ بيِ أَحَدٌ مِنْ هَذِهِ الأمَُّ وَالَّذِي نَفْسُ مُحَمَّ
20يَمُوتُ ...................................................................... 

 .................... 102وَالَّذِي نَفْسِي بيَِدِهِ إنِِّي لَأرَْجُو أَنْ تَكُونُوا نصِْفَ أَهْلِ الْجَنَّةِ 

بُيُوتكُِمْ  مِنْ  أَخْرَجَكُمْ  الْقِيَامَةِ،  يَوْمَ  النَّعِيمِ  هَذَا  عَنْ  لَتُسْأَلُنَّ  بيَِدِهِ  نَفْسِي  وَالَّذِي 
 ...................................................................... 1306الْجُوعُ

1157وَالَّذِي نَفْسِي بيَِدِهِ لَتَضْرِبُوهُ إذَِا صَدَقَكُمْ، وَتَتْرُكُوهُ إذَِا كَذَبَكُمْ«................. 

1160وَالَّذِي نَفْسِي بيَِدِهِ مَا أَنْتُمْ بأَِسْمَعَ لمَِا أَقُولُ مِنْهُمْ، وَلَكنَِّهُمْ لَ يَقْدِرُونَ أَنْ يُجِيبُوا 

وَالَّذِي نَفْسِي بيَِدِهِ، لَ يُؤْمِنُ عَبْدٌ حَتَّى يُحِبَّ لجَِارِهِ - أَوْ قَالَ: لِأخَِيهِ - مَا يُحِبُّ 
 ...................................................................... 24لنَِفْسِهِ 

ا أَوْ مُعْتَمِرًا أَوْ لَيَثْنيَِنَّهُمَا..  وْحَاءِ حَاجًّ 663وَالَّذِي نَفْسِي بيَِدِهِ، لَيُهِلَّنَّ ابْنُ مَرْيَمَ بفَِجِّ الرَّ

هْرُ هَكَذَا، وَهَكَذَا، وَهَكَذَا...............................................  576وَالشَّ

 .................... هِ وَأَعْلَمَكُمْ بمَِا أَتَّقِي هِ إنِِّي لَأرَْجُو أَنْ أَكُونَ أَخْشَاكُمْ للَِّ 586وَاللَّ

 ................................ هِ لَ أَحْمِلُكُمْ، وَمَا عِنْدِي مَا أَحْمِلُكُمْ عَلَيْهِ 1018وَاللَّ

 ..................... هُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ هِ صَلَّى اللَّ بَنَّ بكُِمْ صَاَةَ رَسُولِ اللَّ هِ لَأقَُرِّ 356وَاللَّ

 .......................... هِ هِ لَأنَْ يَلَجَّ أَحَدُكُمْ بيَِمِينهِِ فيِ أَهْلهِِ آثَمُ لَهُ عِنْدَ اللَّ 1020وَاللَّ

 .................................... 15وَإنِْ أَكَلَتْهَا الْجِرْذَانُ، وَإنِْ أَكَلَتْهَا الْجِرْذَانُ 

  53وَإنِْ زَنَى وَإنِْ سَرَقَ .......................................................... 

 ..........................................................   53وَإنِْ زَنَى وَإنِْ سَرَقَ

 .......... 1214وَأَنَا أَقُولُهُ الآنَ، مَنْ اسْتَعْمَلْنَاهُ مِنْكُمْ عَلَى عَمَلٍ فَلْيَجِئْ بقَِليِلهِِ وَكَثيِرِهِ
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 ....................................... اَةُ وَأَنَا جُنُبٌ فَأَصُومُ 586وَأَنَا تُدْرِكُنيِ الصَّ

 .................................................... 887وَأَيْضًا وَالَّذِي نَفْسِي بيَِدِهِ

 ................................. كُمْ مِثْليِ إنِِّي أَبيِتُ يُطْعِمُنيِ رَبِّي وَيَسْقِينيِ 595وَأَيُّ

 .......................................... هَا عَلَيْكِ الْمِيرَاثُ 606وَجَبَ أَجْرُكِ وَرَدَّ

 ....................................................... 484وَجَبَتْ وَجَبَتْ وَجَبَتْ

 ................................. 1133وُجِدَتْ امْرَأَةٌ مَقْتُولَةً فيِ بَعْضِ تلِْكَ الْمَغَازِي

مَاوَاتِ وَالأرًْضَ حَنيِفًا وَمَا أَنَا مِنْ الْمُشْرِكيِنَ....  هْتُ وَجْهِيَ للَِّذِي فَطَرَ السَّ 278وَجَّ

هَبِ رِبًا إلَِّ هَاءَ وَهَاءَ، وَالْبُرُّ باِلْبُرِّ رِبًا إلَِّ هَاءَ وَهَاءَ..................  948الْوَرِقُ باِلذَّ

 ............................................................. 876وَعِنْدَكُمْ شَيْءٌ؟

 ... جُلِ كَطُولهِِ مَا لَمْ يَحْضُرْ الْعَصْرُ مْسُ وَكَانَ ظلُِّ الرَّ 205وَقْتُ الظُّهْرِ إذَِا زَالَتْ الشَّ

 ............................................................ 206الْوَقْتُ بَيْنَ هَذَيْنِ

 ................................... ارِبِ، وَتَقْليِمِ الأظَْفَارِ تَ لَناَ فيِ قَصِّ الشَّ 185وُقِّ

 ............................................................ 45وَقَدْ وَجَدْتُمُوهُ؟ 

 ........................................................... 1173وَلَ تَذْعَرْهُمْ عَلَيَّ

 .......................... اكُمْ  اكُمْ إيَِّ 43وَلَ يَغُلُّ أَحَدُكُمْ حِينَ يَغُلُّ وَهُوَ مُؤْمِنٌ فَإيَِّ

 ....... 43وَلَ يَنْتَهِبُ نُهْبَةً ذَاتَ شَرَفٍ يَرْفَعُ النَّاسُ إلَِيْهِ فيِهَا أَبْصَارَهُمْ حِينَ يَنْتَهِبُهَا 

 ....................................................... 624وُلدِْتُ وَفيِهِ أُنْزِلَ عَلَيَّ

 ............................................................... 589وَمَا أَهْلَكَكَ؟

 .................................................................. 833وَمَا ذَاكُمْ؟

هُ يَكُونُ نَزَعَهُ عِرْقٌ لَهُ................................................  871وَهَذَا لَعَلَّ

 ......................................... 692وَهَلْ تَرَكَ لَنَا عَقِيلٌ مِنْ رِبَاعٍ أَوْ دُورٍ؟

 ............................. 1187وَيْحَكَ إنَِّ شَأْنَ الْهِجْرَةِ لَشَدِيدٌ فَهَلْ لَكَ مِنْ إبِلٍِ؟
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 ........ هُ عَلَيْكِ مَاءِ رُوحٌ طَيِّبَةٌ جَاءَتْ مِنْ قِبَلِ الأرَْضِ صَلَّى اللَّ 458وَيَقُولُ أَهْلُ السَّ

 ............................... 954وَيْلَكَ أَرْبَيْتَ؟ إذَِا أَرَدْتَ ذَلكَِ فَبعِْ تَمْرَكَ بسِِلْعَةٍ

هَ.................................  514وَيْلَكَ أَوَلَسْتُ أَحَقَّ أَهْلِ الأرَْضِ أَنْ يَتَّقِيَ اللَّ

ارًا يَضْرِبُ بَعْضُكُمْ رِقَابَ بَعْضٍ ..................  48وَيْلَكُمْ لَ تَرْجِعُوا بَعْدِي كُفَّ

 ....................... 1160يَا أَبَا جَهْلِ بْنَ هِشَامٍ، يَا أُمَيَّةَ بْنَ خَلَفٍ، يَا عُتْبَةَ بْنَ رَبيِعَةَ

 .. هَا يَوْمَ الْقِيَامَةِ خِزْيٌ وَنَدَامَةٌ إلَِّ مَنْ أَخَذَهَا هَا أَمَانَةُ وَإنَِّ 1204يَا أَبَا ذَرٍّ إنَِّكَ ضَعِيفٌ وَإنَِّ

1203يَا أَبَا ذَرٍّ إنِّيِ أَرَاكَ ضَعِيفًا وَإنِّيِ أُحِبُّ لَكَ مَا أُحِبُّ لنَِفْسِي...................... 

، إنَِّكَ امْرُؤٌ فيِكَ جَاهِليَِّةٌ..............................................  904يَا أَبَا ذَرٍّ

 .... دٍ نَبيًِّا وَجَبَتْ لَهُ الْجَنَّةُ سْاَمِ دِينًا وَبمُِحَمَّ ا وَباِلْإِ هِ رَبًّ 1071يَا أَبَا سَعِيدٍ مَنْ رَضِيَ باِللَّ

 ........................................... هَ قَدْ كَفَى وَأَحْسَنَ 1131يَا أُمَّ سُلَيْمٍ إنَِّ اللَّ

824يَا أَنَسُ ارْفَعْ!................................................................ 

824يَا أَنَسُ هَاتِ التَّوْرَ!.......................................................... 

 ....................... كُمْ الَّذِي خَلَقَكُمْ مِنْ نَفْسٍ وَاحِدَةٍ قُوا رَبَّ هَا النَّاسُ اتَّ 533يَا أَيُّ

 ....................... كُمْ أَمَّ النَّاسَ فَلْيُوجِزْ رِينَ، فَأَيُّ هَا النَّاسُ إنَِّ مِنْكُمْ مُنَفِّ 318يَا أَيُّ

 ...... هَا كَانَتْ أُبيِنَتْ ليِ لَيْلَةُ الْقَدْرِ، وَإنِِّي خَرَجْتُ لِأخُْبرَِكُمْ بهَِا هَا النَّاسُ إنَِّ 637يَا أَيُّ

 ......................... هَ الْعَافيَِةَ هَا النَّاسُ لَ تَتَمَنَّوْا لقَِاءَ الْعَدُوِّ وَاسْأَلُوا اللَّ 1126يَا أَيُّ

وا بيِ.....................................  هَا النَّاسُ، إنِِّي صَنَعْتُ هَذَا لتَِأْتَمُّ 408يَا أَيُّ

هَا النَّاسُ، إنِِّي قَدْ كُنْتُ أَذِنْتُ لَكُمْ فيِ الِسْتمِْتَاعِ مِنْ النِّسَاءِ................  813يَا أَيُّ

هِ شَيْئًا.........  هَا النَّبيُِّ إذَِا جَاءَكَ الْمُؤْمِنَاتُ يُبَايعِْنَكَ عَلَى أَنْ لَ يُشْرِكْنَ باِللَّ 1222يَا أَيُّ

 ..................................................... اَةِ! 190يَا باَِلُ قُمْ فَنَادِ باِلصَّ

ارِ ثَامِنُونيِ بحَِائطِكُِمْ هَذَا..........................................  236يَا بَنيِ النَّجَّ

 ............................... ، أَنْقِذُوا أَنْفُسَكُمْ مِنْ النَّارِ  98يَا بَنيِ كَعْبِ بْنِ لُؤَيٍّ
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 ........................................................... جْتَ؟ 799يَا جَابرُِ تَزَوَّ

 ................ ي قَدِمَتْ عَلَيَّ وَهِيَ رَاغِبَةٌ أَوْ رَاهِبَةٌ أَفَأَصِلُهَا هِ إنَِّ أُمِّ 531يَا رَسُولَ اللَّ

قَنيِ ثَاَثًا.............................................  هِ زَوْجِي طَلَّ 860يَا رَسُولَ اللَّ

 .................................................. 1177يَا سَلَمَةُ أَتُرَاكَ كُنْتَ فَاعِاً؟

 .......................... 1177يَا سَلَمَةُ أَيْنَ حَجَفَتُكَ - أَوْ دَرَقَتُكَ - الَّتيِ أَعْطَيْتُكَ؟

 ...................................................... 1145يَا سَلَمَةُ هَبْ ليِ الْمَرْأَةَ

 ........... زًا الْمُدْلجِِيَّ دَخَلَ عَلَيَّ فَرَأَى أُسَامَةَ وَزَيْدًا 873يَا عَائشَِةُ أَلَمْ تَرَيْ أَنَّ مُجَزِّ

 ............... 855يَا عَائشَِةُ إنِِّي أُرِيدُ أَنْ أَعْرِضَ عَلَيْكِ أَمْرًا أُحِبُّ أَنْ لَ تَعْجَليِ فيِهِ

 ... 772يَا عَائشَِةُ لَوْلَ حِدْثَانُ قَوْمِكِ باِلْكُفْرِ لَنَقَضْتُ الْبَيْتَ حَتَّى أَزِيدَ فيِهِ مِنْ الْحِجْرِ

 ....................................................... ي الْمُدْيَةَ 1257يَا عَائشَِةُ هَلُمِّ

مَارَةَ فَإنَِّكَ إنِْ أُعْطيِتَهَا عَنْ مَسْأَلَةٍ أُكلِْتَ إلَِيْهَا........  حْمَنِ لَ تَسْأَلْ الْإِ 1202يَا عَبْدَ الرَّ

هِ ...........................  هُ كَلمَِةً أَشْهَدُ لَكَ بهَِا عِنْدَ اللَّ 3يَا عَمِّ قُلْ لَ إلَِهَ إلَِّ اللَّ

يْفِ الَّتيِ فيِ آخِرِ سُورَةِ النّسَِاءِ؟.....................  997يَا عُمَرُ أَلَ تَكْفِيكَ آيَةُ الصَّ

 ............................................ 12يَا عُمَرُ، مَا حَمَلَكَ عَلَى مَا فَعَلْتَ 

 ............................... ا يَليِكَ هَ، وَكُلْ بيَِمِينكَِ، وَكُلْ مِمَّ 1300يَا غُاَمُ سَمِّ اللَّ

 ......... 327يَا فُاَنُ أَلَ تُحْسِنُ صَاَتَكَ؟ أَلَ يَنْظُرُ الْمُصَلِّي إذَِا صَلَّى كَيْفَ يُصَلِّي؟

 ...................................................... 592يَا فُاَنُ انْزِلْ فَاجْدَحْ لَنَا

لَ حَمَالَةً...............  568يَا قَبيِصَةُ إنَِّ الْمَسْأَلَةَ لَ تَحِلُّ إلَِّ ِلأحََدِ ثَاَثَةٍ: رَجُلٍ تَحَمَّ

 ......................................................... 13يَا مُعَاذَ بْنَ جَبَلٍ!« ؟

 ............................. 289يَا مُعَاذُ، أَفَتَّانٌ أَنْتَ؟ اقْرَأْ : بكَِذَا، ]وَ[ اقْرَأْ بكَِذَا

 ........ دٍ نْيَا وَتَذْهَبُونَ بمُِحَمَّ 512يَا مَعْشَرَ الأنَْصَارِ أَمَا تَرْضَوْنَ أَنْ يَذْهَبَ النَّاسُ باِلدُّ

 ............................................................ 512يَا مَعْشَرَ الأنَْصَارِ
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 ........... هُ أَغَضُّ للِْبَصَرِ جْ فَإنَِّ بَابِ مَنْ اسْتَطَاعَ مِنْكُمْ الْبَاءَةَ فَلْيَتَزَوَّ 794يَا مَعْشَرَ الشَّ

 ........ قْنَ وَأَكْثرِْنَ الِسْتغِْفَارَ فَإنِِّي رَأَيْتُكُنَّ أَكْثَرَ أَهْلِ النَّارِ 524يَا مَعْشَرَ النِّسَاءِ تَصَدَّ

1153يَا مَعْشَرَ يَهُودَ أَسْلمُِوا تَسْلَمُوا................................................ 

 ................... 541يَا نسَِاءَ الْمُسْلمَِاتِ لَ تَحْقِرَنَّ جَارَةٌ لجَِارَتهَِا وَلَوْ فرِْسِنَ شَاةٍ

 ........... خَاءِ هِ وَقَرِيبَهُ هَلُمَّ إلَِى الرَّ جُلُ ابْنَ عَمِّ 782يَأْتيِ عَلَى النَّاسِ زَمَانٌ يَدْعُو الرَّ

 .................... 786يَتْرُكُونَ الْمَدِينَةَ عَلَى خَيْرِ مَا كَانَتْ، لَ يَغْشَاهَا إلَِّ الْعَوَافيِ

 ................................ فِّ ونَ فيِ الصَّ فُوفَ الأوَُلَ، وَيَتَرَاصُّ ونَ الصُّ 331يُتمُِّ

 .......................................... هُ الَّذِينَ آمَنُوا باِلْقَوْلِ الثَّابتِِ 492يُثَبِّتُ اللَّ

كِ وَعُمْرَتكِِ....................  فَا وَالْمَرْوَةِ عَنْ حَجِّ 745يُجْزِئُ عَنْكِ طَوَافُكِ باِلصَّ

 .................................... هِ  91يَخْرُجُ مِنْ النَّارِ أَرْبَعَةٌ فَيُعْرَضُونَ عَلَى اللَّ

فْلَى...............................................  560الْيَدُ الْعُلْيَا خَيْرٌ مِنْ الْيَدِ السُّ

 ...................... 43يَرْفَعُ إلَِيْهِ الْمُؤْمِنُونَ أَعْيُنَهُمْ فيِهَا وَهُوَ حِينَ يَنْتَهِبُهَا مُؤْمِنٌ 

 .......................... رَا وَتَطَاوَعَا وَلَ تَخْتَلفَِا رَا وَلَ تُنَفِّ رَا وَبَشِّ رَا وَلَ تُعَسِّ 1112يَسِّ

364يُصْبحُِ عَلَى كُلِّ سُاَمَى مِنْ أَحَدِكُمْ صَدَقَةٌ.................................... 

 ............... هُ لرَِجُلَيْنِ يَقْتُلُ أَحَدُهُمَا الآخَرَ كاَِهُمَا يَدْخُلُ الْجَنَّةَ 1098يَضْحَكُ اللَّ

يْطَانُ عَلَى قَافيَِةِ رَأْسِ أَحَدِكُمْ ثَاَثَ عُقَدٍ إذَِا نَامَ، بكُِلِّ عُقْدَةٍ يَضْرِبُ...  387يَعْقِدُ الشَّ

 ......................................................... أُ 144يَغْسِلُ ذَكَرَهُ وَيَتَوَضَّ

 ................ لُونَ بأَِهْليِهِمْ وَمَنْ أَطَاعَهُمْ ونَ فَيَتَحَمَّ 785يُفْتَحُ الْيَمَنُ فَيَأْتيِ قَوْمٌ يَبُسُّ

 ............ هُ عَلَى الآخَرِ فَيَهْدِيهِ إلَِى الِإسْاَمِ 1098يُقْتَلُ هَذَا فَيَلجُِ الْجَنَّةَ ثُمَّ يَتُوبُ اللَّ

هُ عَزَّ وَجَلَّ : يَا آدَمُ، فَيَقُولُ: لَبَّيْكَ وَسَعْدَيْكَ وَالْخَيْرُ فيِ يَدَيْكَ .........  103يَقُولُ اللَّ

 .................................... ةَ بَعْدَ قَضَاءِ نُسُكهِِ ثَاَثًا 752يُقِيمُ الْمُهَاجِرُ بمَِكَّ

 ................... 976يَمْنَحُ أَحَدُكُمْ أَخَاهُ خَيْرٌ لَهُ مِنْ أَنْ يَأْخُذَ عَلَيْهَا خَرْجًا مَعْلُومًا
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 .................................................. 1015الْيَمِينُ عَلَى نيَِّةِ الْمُسْتَحْلفِِ

 ............. لُ يْلِ الأوََّ نْيَا كُلَّ لَيْلَةٍ حِينَ يَمْضِي ثُلُثُ اللَّ مَاءِ الدُّ هُ إلَِى السَّ 389يَنْزِلُ اللَّ

564يَهْرَمُ ابْنُ آدَمَ وَتَشِبُّ مِنْهُ اثْنَتَانِ................................................ 

 ...................................................... بُ فيِ قُبُورِهَا 494يَهُودُ تُعَذَّ

 ...................................... جُلِ يَوْمَ الْقِيَامَةِ فَيُلْقَى فيِ النَّارِ 1238يُؤْتَى باِلرَّ

نَّةِ.....  هِ، فَإنِْ كَانُوا فيِ الْقِرَاءَةِ سَوَاءً فَأَعْلَمُهُمْ باِلسُّ 316يَؤُمُّ الْقَوْمَ أَقْرَؤُهُمْ لكِتَِابِ اللَّ




